
file:///D|/STAF/BILLY/_PROJECT/_MOBILE/PDF/Indo/_RESULT/PFAYH/PrintDraft/pdf_alkitab_title_pl1.html

Alkitab 

Firman Allah Yang Hidup 

 
 
 
 
 
 

file:///D|/STAF/BILLY/_PROJECT/_MOBILE/PDF/Indo/_RESULT/PFAYH/PrintDraft/pdf_alkitab_title_pl1.html1/11/2011 1:04:46 PM



Kejadian

1
1 PADA mulanya Allah menciptakan
langit dan bumi.

2 Bumi masih belum berbentuk dan
hampa, Roh Allah melayang-layang di
atas permukaannya yang gelap gulita.

3 Lalu Allah berfirman, "Jadilah terang."
Maka terang pun jadilah.

4 Allah melihat bahwa terang itu baik. Ia
merasa senang, lalu Ia memisahkannya
dari kegelapan. Terang itu dibiarkan-Nya
bersinar selama beberapa waktu, lalu
diganti dengan kegelapan. Ia menamai
terang itu siang dan gelap itu malam.
Lalu siang berganti dengan malam.
Itulah hari pertama.

5 (1-4)
6 Dan Allah berfirman lagi, "Jadilah

pemisah antara air yang di atas dan air
yang di bawah."

7 Demikianlah Allah menjadikan langit
untuk memisahkan air yang di atas dari
air yang di bawah. Lalu siang berganti
dengan malam. Itulah hari kedua.

8 (1-7)
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9 Kemudian Allah berfirman lagi,

"Hendaklah air di bawah langit
berkumpul dalam suatu tempat supaya
ada daerah yang kering." Maka jadilah
demikian. Allah menamai daerah yang
kering itu 'daratan' dan kumpulan air itu
'lautan'. Dan Allah merasa senang.

10 (1-9)
11 Lalu Allah berfirman lagi, "Hendaklah

tanah menumbuhkan macam-macam
rumput, tanaman berbiji, dan pohon
buah-buahan yang buahnya berbiji,
supaya biji-biji itu menghasilkan
tanaman dan buah menurut jenisnya."
Maka jadilah demikian, dan Allah melihat
bahwa semua itu baik. Ia merasa
senang.

12 (1-11)
13 Lalu siang berganti dengan malam.

Itulah hari ketiga.
14 Kemudian Allah berfirman lagi,

"Hendaklah ada terang yang bersinar-
sinar di langit untuk menerangi bumi dan
memisahkan siang dari malam, untuk
menentukan musim-musim di bumi, dan
untuk menandai hari dan tahun." Maka
jadilah demikian.

15 (1-14)
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16 Allah menjadikan dua benda terang

yang besar, yaitu matahari dan bulan,
untuk menerangi bumi. Yang lebih
besar, yaitu matahari, menguasai
siang, sedangkan yang lebih kecil, yaitu
bulan, menguasai malam. Allah juga
menjadikan bintang-bintang.

17 Allah menempatkan semua itu di
langit untuk menerangi bumi,

18 untuk menguasai siang dan malam,
dan untuk memisahkan terang dari
gelap. Allah melihat bahwa semua itu
baik. Ia merasa senang.

19 Lalu siang berganti dengan malam.
Itulah hari keempat.

20 Kemudian Allah berfirman lagi,
"Hendaklah air dipenuhi dengan ikan
dan makhluk hidup lainnya, dan biarlah
angkasa raya dipenuhi dengan berbagai
jenis burung."

21 Demikianlah Allah menciptakan
binatang laut yang besar-besar dan
segala macam ikan serta segala
makhluk yang hidup di dalam air,
dan segala macam burung. Allah
melihat bahwa semua itu baik. Ia
merasa senang dan memberkatinya.
"Berkembangbiaklah dan penuhilah
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lautan," firman-Nya. Dan kepada
burung-burung Ia berfirman, "Jadilah
semakin banyak! Berkembangbiaklah
dan penuhilah bumi!"

22 (1-21)
23 Lalu siang berganti dengan malam.

Itulah hari kelima.
24 Kemudian Allah berfirman lagi,

"Hendaklah di bumi ada segala jenis
ternak, binatang melata, dan binatang
liar." Maka jadilah demikian.

25 Allah menjadikan segala jenis
binatang liar, binatang ternak, dan
binatang melata. Allah melihat semua itu
baik. Ia merasa senang atas karya-Nya.

26 Kemudian Allah berfirman lagi,
"Marilah Kita menciptakan manusia
menurut rupa Kita, untuk diberi kuasa
atas semua binatang di lautan, di udara,
dan di bumi."

27 Demikianlah Allah menciptakan
manusia itu menurut rupa diri-Nya.
Diciptakan-Nya manusia itu menurut
rupa Allah. Allah menciptakan laki-laki
dan perempuan.

28 Lalu Allah memberkati
mereka. Setelah itu Ia berfirman,
"Beranakcuculah! Penuhi serta
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taklukkanlah bumi! Kuasailah ikan,
burung, dan semua binatang.

29 Lihat, Aku sudah memberikan
kepadamu tanaman berbiji yang ada
di seluruh bumi, dan semua pohon
buah-buahan, untuk makananmu.

30 Dan Aku pun memberikan segala
macam rumput dan tanaman kepada
binatang-binatang untuk makanan
mereka."

31 Allah melihat seluruh hasil karya-Nya
itu sungguh baik sekali. Itulah hari
keenam.

2
1 DENGAN demikian selesailah
penciptaan langit dan bumi, lengkap

dengan segala isinya.
2 Setelah menyelesaikan pekerjaan-Nya

itu, maka pada hari ketujuh Allah
berhenti bekerja.

3 Allah memberkati hari yang ketujuh
itu dan menyatakannya kudus, karena
pada hari itu Ia berhenti dari pekerjaan
menciptakan.

4 Itulah ringkasan peristiwa penciptaan
langit dan bumi oleh TUHAN Allah.

5 Pada waktu itu tidak ada tanaman
atau tunas yang tumbuh di tanah karena
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Allah belum mendatangkan hujan. Juga
belum ada orang yang menggarap tanah.

6 Tetapi ada kabut yang naik dari bumi
membasahi seluruh permukaannya. (Di
beberapa tempat ada air yang membual
dari tanah dan mengairi daratan.)

7 Lalu TUHAN Allah membentuk
tubuh manusia dari debu tanah dan
menghembuskan nafas hidup ke dalam
hidungnya. Maka manusia itupun
hiduplah.

8 Kemudian TUHAN Allah membuat
sebuah taman di sebelah timur, di Eden.
Di dalam taman itu Ia menempatkan
manusia yang telah diciptakan-Nya.

9 Lalu TUHAN Allah menumbuhkan
segala jenis pohon yang indah-indah dan
pohon yang menghasilkan buah yang
baik dan enak. Di tengah-tengah taman
itu Ia menempatkan Pohon Kehidupan,
dan juga Pohon Pengetahuan yang
memberikan pengetahuan tentang yang
baik dan yang jahat.

10 Di Taman Eden ada sebuah sungai
yang mengairi taman itu. Dari situ
sungai itu bercabang empat.

11 Cabang pertama disebut Sungai
Pison, mengalir sepanjang Tanah Hawila,
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dan mengandung gumpalan-gumpalan
emas murni, damar bedolah, dan juga
batu krisopras.

12 (2-11)
13 Cabang kedua disebut Sungai Gihon,

mengalir mengelilingi Tanah Kusy.
14 Cabang ketiga ialah Sungai Hidekel

(Tigris), mengalir di sebelah timur Asyur,
sedangkan cabang keempat ialah Sungai
Efrat.

15 TUHAN Allah menempatkan manusia
di Taman Eden untuk menjaga,
memelihara serta merawat taman itu.

16 Tetapi TUHAN Allah memberikan
peringatan begini kepada manusia,
"Semua buah di taman ini boleh
kaumakan, kecuali buah Pohon
Pengetahuan karena buah pohon itu
akan membukakan matamu tentang
yang baik dan yang jahat. Kalau engkau
makan buah pohon itu, engkau pasti
mati."

17 (2-16)
18 TUHAN Allah berfirman, "Tidak baik

manusia itu seorang diri saja. Aku akan
menjadikan baginya seorang teman
hidup, seorang penolong yang sepadan."
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19 Lalu TUHAN Allah membentuk segala

jenis binatang serta burung dari tanah
dan Ia membawanya kepada manusia
supaya diberi nama olehnya. Apa pun
nama yang diberikannya, itulah yang
menjadi nama binatang itu. Tetapi
manusia itu tidak menemukan teman
hidup yang sepadan bagi dirinya.

20 (2-19)
21 Maka TUHAN Allah membuat manusia

itu tertidur dengan nyenyak sekali, lalu
Ia mengambil sebuah tulang rusuknya
dan menutup kembali bagian tubuh itu
dengan daging.

22 Dari tulang rusuk itu dijadikan-Nya
seorang perempuan dan dibawa-Nya
kepada manusia itu.

23 "Nah, inilah dia, bagian dari tulangku
dan dagingku sendiri!" kata Adam.
"Namanya 'perempuan' karena ia diambil
dari laki-laki."

24 Itulah sebabnya seorang laki-laki
akan meninggalkan ayah dan ibunya
untuk menjadi satu dengan istrinya,
sehingga keduanya menjadi satu daging.

25 Walaupun laki-laki dan istrinya itu
keduanya telanjang, mereka tidak
merasa malu.
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3
1 ULAR adalah binatang yang paling
cerdik di antara semua makhluk di

darat yang dijadikan TUHAN Allah. Maka
datanglah ular itu kepada perempuan itu
dan berkata, "Benarkah Allah melarang
engkau memakan buah-buahan di taman
ini? Tidak satu pun boleh kaumakan?"

2 "Bukan begitu," sahut perempuan
itu, "kami boleh memakannya. Hanya
buah dari pohon yang di tengah-tengah
taman ini yang tidak boleh kami makan.
Allah telah berfirman, 'Kamu akan mati
kalau kamu memakannya ataupun
menjamahnya.'"

3 (3-2)
4 "Itu tidak benar!" desis ular itu.

"Engkau tidak akan mati!
5 Allah tahu benar bahwa pada saat

engkau memakan buah itu, engkau
akan menjadi sama seperti Dia karena
matamu akan terbuka -- engkau akan
dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang jahat!"

6 Perempuan itu melihat betapa enak
dan segar kelihatannya buah itu!
Lagipula buah itu akan menjadikan dia
sangat bijaksana. Maka ia pun tertarik,
lalu memetik buah itu dan memakannya
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sebagian; sedangkan yang sebagian
lagi diberikannya kepada suaminya.
Suaminya juga memakannya.

7 Sementara memakan buah itu,
mereka menjadi sadar bahwa mereka
telanjang. Maka mereka pun merasa
malu, lalu menyemat daun ara untuk
dijadikan cawat.

8 Ketika pada petang harinya mereka
mendengar TUHAN Allah berjalan di
taman itu, mereka menyembunyikan diri
di balik pohon.

9 TUHAN Allah memanggil Adam dan
berfirman kepadanya, "Di manakah
engkau?"

10 Adam menyahut, "Aku mendengar
Engkau datang dan aku takut; aku tidak
mau Engkau melihat aku telanjang.
Karena itu aku bersembunyi."

11 "Siapa yang memberitahukan bahwa
engkau telanjang?" firman TUHAN Allah.
"Apakah engkau telah memakan buah
pohon yang telah Kularang itu?"

12 "Benar," sahut Adam, "tetapi
perempuan yang Kauberikan kepadaku
itulah yang telah membawa buah itu
kepadaku, maka aku memakannya."



Kejadian 3.13–17 11
13 Lalu TUHAN Allah menanyai

perempuan itu, "Mengapa engkau
sampai berbuat demikian?" Perempuan
itu menjawab, "Ular itu menipu aku
sehingga aku makan buah itu."

14 Maka TUHAN Allah berfirman kepada
ular itu, "Inilah hukumanmu: Engkau
akan menjadi yang paling terkutuk
dari antara semua binatang peliharaan
ataupun binatang liar di seluruh bumi.
Sepanjang hidupmu engkau akan melata
di debu, merayap di atas perutmu.

15 Sejak sekarang engkau dan
perempuan ini akan saling bermusuhan;
demikian pula keturunanmu dan
keturunannya. Keturunannya akan
menginjak dan meremukkan kepalamu,
sedangkan engkau akan memagut dan
meremukkan tumitnya."

16 Kemudian Allah berfirman kepada
perempuan itu, "Engkau akan melahirkan
anak dengan kesakitan dan penderitaan
yang amat sangat. Namun demikian
engkau akan menyambut kasih mesra
suamimu, dan ia akan berkuasa atas
dirimu."

17 Dan kepada Adam, Allah berfirman,
"Karena engkau mendengarkan istrimu
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dan memakan buah yang telah Kularang
itu, Aku akan mengutuk tanah.
Sepanjang hidupmu engkau akan
berjerih payah mencari nafkah dari
tanah itu.

18 Tanah itu akan menumbuhkan
duri dan onak bagimu, tetapi juga
menumbuhkan tanam-tanaman untuk
makananmu.

19 Sepanjang hidupmu engkau akan
memeras keringat untuk menguasainya,
sampai pada hari matimu. Setelah itu
engkau akan kembali ke tanah karena
dari situlah engkau berasal. Engkau
dibuat dari tanah, maka engkau akan
kembali kepada tanah."

20 Adam menamai istrinya Hawa
(artinya 'Yang memberi hidup') karena
katanya, "Ia akan menjadi ibu sekalian
umat manusia."

21 Dan TUHAN Allah memberi Adam
serta istrinya itu pakaian dari kulit
binatang.

22 Lalu TUHAN Allah berfirman, "Karena
sekarang manusia sudah menjadi seperti
Kita, yaitu tahu akan yang baik dan
yang jahat, maka janganlah ia dibiarkan
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makan buah Pohon Kehidupan supaya ia
tidak akan hidup selama-selamanya."

23 Sebab itu, TUHAN Allah mengusir dia
dari Taman Eden untuk selama-lamanya,
dan menyuruh dia menggarap tanah
yang daripadanya pernah diambil
segumpal oleh Allah untuk membuat dia.

24 Demikianlah Allah mengusir dia.
Dan di sebelah timur Taman Eden itu
Allah menempatkan kerub-kerub yang
memegang pedang yang bernyala-nyala
untuk menjaga pintu masuk menuju
Pohon Kehidupan.

4
1 LALU Adam bersetubuh dengan
Hawa, istrinya. Maka Hawa pun

mengandung dan melahirkan seorang
anak laki-laki yang diberi nama Kain
(artinya 'Aku telah menciptakannya').
Karena sebagaimana kata Hawa,
"Dengan pertolongan TUHAN aku telah
menciptakan manusia!"

2 Putranya yang kedua ialah Habel.
Habel menjadi seorang gembala,
sedangkan Kain menjadi seorang petani.

3 Pada musim panen Kain membawa
hasil tanahnya sebagai persembahan
kepada TUHAN,



Kejadian 4.4–9 14
4 sedangkan Habel membawa daging

anak-anak domba sulung yang
gemuk-gemuk sebagai persembahan
kepada TUHAN. Persembahan Habel
menyenangkan hati TUHAN,

5 tetapi persembahan Kain tidak. Hal
ini membuat Kain murung dan marah.
Mukanya muram karena geram.

6 "Mengapa engkau marah?" tanya
TUHAN kepadanya. "Apa sebabnya
engkau kelihatan muram dan geram?

7 Mukamu tentu memancarkan sukacita
apabila engkau melakukan apa yang
benar yang seharusnya kaulakukan.
Tetapi, apabila engkau tidak mau taat,
dan melakukan yang salah, maka
berhati-hatilah! Karena sesungguhnya
dosa sedang mengincar untuk
menyerang dan membinasakan engkau.
Tetapi engkau harus mengalahkannya."

8 Pada suatu hari Kain berkata kepada
adiknya, "Marilah kita ke ladang!" Ketika
mereka berada berdua saja di situ, Kain
menyerang dan membunuh adiknya.

9 TUHAN bertanya kepada Kain, "Di
manakah Habel, adikmu itu?" "Mana
aku tahu?" jawab Kain. "Apakah aku ini
penjaga adikku?"
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10 Tetapi TUHAN berfirman, "Darah

adikmu berseru-seru kepada-Ku dari
tanah. Apakah yang telah kaulakukan?

11 Karena perbuatanmu itu engkau
terbuang dari tanah yang sudah
kaucemarkan dengan darah adikmu.

12 Tanah ini untuk selamanya tidak lagi
menghasilkan panen bagimu sekalipun
engkau berjerih payah menggarapnya.
Sejak saat ini engkau menjadi pelarian
dan pengembara di bumi ini, terlunta-
lunta dari satu tempat ke tempat
lain."

13 Kain berkata kepada TUHAN,
"Hukuman itu terlalu berat bagiku.

14 Engkau telah mengusir aku dari
ladangku dan dari hadapan-Mu. Engkau
telah menjadikan aku pelarian dan
pengembara. Setiap orang yang melihat
aku pasti akan berusaha membunuh
aku."

15 TUHAN menyahut, "Mereka tidak
akan membunuhmu karena siapa
pun yang berbuat demikian akan
Kuhukum tujuh kali lebih berat daripada
hukumanmu." Lalu TUHAN menaruh
tanda pada Kain sebagai peringatan agar
orang tidak membunuh dia.
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16 Demikianlah Kain meninggalkan

hadirat TUHAN dan berdiam di Tanah
Nod, di sebelah timur Eden.

17 Kemudian istri Kain mengandung dan
melahirkan seorang putra yang diberi
nama Henokh. Ketika Kain mendirikan
sebuah kota, ia menamainya Henokh,
menurut nama putranya.

18 Henokh ialah ayah Irad; Irad ialah
ayah Mehuyael; Mehuyael ialah ayah
Metusael; Metusael ialah ayah Lamekh.

19 Lamekh mempunyai dua orang istri,
yaitu Ada dan Zila.

20 Ada melahirkan Yabal. Ia menjadi
bapak para peternak dan bapak orang
yang tinggal di kemah-kemah.

21 Adiknya bernama Yubal, ahli musik
yang pertama -- penemu kecapi dan
seruling.

22 Zila, istri Lamekh yang seorang lagi,
beranak Tubal-Kain, yaitu orang pertama
yang membuat perkakas dari tembaga
dan besi. Adik perempuan Tubal-Kain
bernama Naama.

23 Pada suatu hari, Lamekh berkata
kepada Ada dan Zila, "Dengarkan aku,
hai istri-istriku. Aku telah membunuh
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seorang pemuda yang telah menyerang
dan melukai aku.

24 Kalau orang yang berani membunuh
Kain akan dihukum tujuh kali lipat, maka
orang yang berani membalas aku --
karena aku membunuh anak muda itu
-- akan dihukum tujuh puluh tujuh kali
lipat!"

25 Kemudian Hawa melahirkan seorang
putra lagi yang diberi nama Set (artinya
'Diizinkan') sebab sebagaimana kata
Hawa, "Allah telah mengizinkan aku
mempunyai seorang putra lagi pengganti
Habel yang telah dibunuh Kain."

26 Ketika Set sudah dewasa, ia
mempunyai seorang putra yang diberi
nama Enos. Pada masa Enoslah manusia
mulai menyebut nama TUHAN.

5
1 INILAH daftar nama keturunan
Adam, manusia yang diciptakan

menurut rupa Allah.
2 Allah menciptakan laki-laki dan

perempuan. Ia memberkati mereka, dan
sejak semula Allah menyebut mereka
'Manusia'.

3 Adam berusia 130 tahun ketika Set,
putranya, lahir. Set sangat menyerupai
ayahnya dalam segala hal. Sesudah
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Set lahir, Adam hidup 800 tahun lagi,
beranak laki-laki dan perempuan. Lalu ia
meninggal pada usia 930 tahun.

4 (5-3)
5 (5-3)
6 Set berusia 105 tahun ketika Enos,

putranya, lahir. Sesudah itu ia hidup
807 tahun lagi, beranak laki-laki dan
perempuan. Lalu ia meninggal pada usia
912 tahun.

7 (5-6)
8 (5-6)
9 Enos berusia 90 tahun ketika Kenan,

putranya, lahir. Sesudah itu ia hidup
815 tahun lagi, beranak laki-laki dan
perempuan. Lalu ia meninggal pada usia
905 tahun.

10 (5-9)
11 (5-9)
12 Kenan berusia 70 tahun ketika

Mahalaleel, putranya, lahir. Sesudah itu
ia hidup 840 tahun lagi, beranak laki-laki
dan perempuan. Lalu ia meninggal pada
usia 910 tahun.

13 (5-12)
14 (5-12)
15 Mahalaleel berusia 65 tahun ketika

Yared, putranya, lahir. Sesudah itu ia
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hidup 830 tahun lagi, beranak laki-laki
dan perempuan. Lalu ia meninggal pada
usia 895 tahun.

16 (5-15)
17 (5-15)
18 Yared berusia 162 tahun ketika

Henokh, putranya, lahir. Sesudah itu ia
hidup 800 tahun lagi, beranak laki-laki
dan perempuan. Lalu ia meninggal pada
usia 962 tahun.

19 (5-18)
20 (5-18)
21 Henokh berusia 65 tahun ketika

Metusalah, putranya, lahir. Sesudah itu ia
hidup 300 tahun lagi dalam persekutuan
dengan Allah, dan beranak laki-laki dan
perempuan. Kemudian, ketika berusia
365 tahun, dan tetap dalam persekutuan
dengan Allah, ia menghilang karena
Allah telah mengangkat dia!

22 (5-21)
23 (5-21)
24 (5-21)
25 Metusalah berusia 187 tahun ketika

Lamekh, putranya, lahir. Sesudah itu ia
hidup 782 tahun lagi, beranak laki-laki
dan perempuan. Lalu ia meninggal pada
usia 969 tahun.
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26 (5-25)
27 (5-25)
28 Lamekh berusia 182 tahun ketika

Nuh, putranya, lahir. Lamekh menamai
dia Nuh (artinya 'Dibebaskan') karena
sebagaimana katanya, "Ia akan
membebaskan kita dari kerja keras
menggarap tanah ini, tanah yang telah
dikutuk TUHAN." Sesudah itu Lamekh
hidup 595 tahun lagi, beranak laki-laki
dan perempuan. Lalu ia meninggal pada
usia 777 tahun.

29 (5-28)
30 (5-28)
31 (5-28)
32 Nuh berusia 500 tahun dan

mempunyai tiga orang putra, Sem, Ham,
dan Yafet.

6
1 PENDUDUK di bumi mulai
bertambah dengan pesat. Pada

waktu itulah anak-anak Allah melihat
bahwa anak-anak perempuan manusia
cantik-cantik dan mereka mengambil
siapa saja yang diingini mereka sebagai
istri.

2 (6-1)
3 Lalu Yahweh, TUHAN, berfirman,

"Roh-Ku tidak akan terus-menerus diam
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di dalam manusia dan dipermalukan,
karena ia sama sekali jahat dan menuruti
keinginan dagingnya semata-mata. Aku
akan membatasi umur manusia sampai
120 tahun saja. (Itulah kesempatan
bagi mereka untuk memperbaiki hidup
mereka.)"

4 Pada zaman itu, dan bahkan sesudah
itu, apabila anak-anak Allah memperistri
anak-anak perempuan manusia, maka
perempuan-perempuan itu melahirkan
raksasa-raksasa yang gagah perkasa,
yang banyak diceritakan orang pada
zaman dulu.

5 Ketika TUHAN Allah melihat betapa
meluasnya kejahatan manusia, dan
bahwa niat hati dan pikiran mereka
selalu cenderung kepada kejahatan,

6 maka Ia menyesal telah membuat
mereka. Hati-Nya hancur.

7 Lalu firman-Nya, "Semua manusia
yang telah Kuciptakan ini akan
Kumusnahkan dari permukaan bumi.
Demikian juga semua hewan, binatang
melata, dan burung, karena Aku
menyesal telah membuat mereka."

8 Tetapi Nuh sangat menyenangkan hati
TUHAN.
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9 Inilah riwayat Nuh: Pada masa itu

di atas bumi ini hanya dialah orang
yang benar dan tidak bercela. Ia hidup
dekat dengan Allah (dan berbuat sesuai
dengan kehendak-Nya). Ia mempunyai
tiga orang putra: Sem, Ham, dan Yafet.

10 (6-9)
11 Sementara itu kejahatan meningkat

dengan pesatnya di bumi ini dan Allah
melihat bahwa dunia ini sudah busuk
sama sekali.

12 Ketika Allah melihat betapa buruknya
keadaan di dunia ini dan betapa jahat
dan busuknya semua manusia, Ia
berfirman kepada Nuh, "Aku sudah
memutuskan untuk memusnahkan
semua orang karena bumi penuh dengan
kejahatan manusia. Ya, Aku akan
menumpas manusia dari permukaan
bumi.

13 (6-12)
14 Buatlah sebuah bahtera dari kayu

gofir dan tutuplah dengan pakal. Buatlah
geladak dan ruang-ruang kecil di dalam
bahtera itu.

15 Panjang bahtera itu hendaknya 300
hasta (135 meter), lebarnya 50 hasta
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(22,5 meter), dan tingginya 30 hasta
(13,5 meter).

16 Berilah jendela-jendela sekeliling
bahtera itu, sehasta (45 sentimeter)
di bawah atap. Buatlah bahtera itu
bertingkat tiga -- tingkat bawah,
tingkat tengah, dan tingkat atas -- dan
pasanglah pintu pada lambungnya.

17 "Sesungguhnya Aku akan
mendatangkan banjir yang akan
menutupi bumi dengan air dan
memusnahkan setiap makhluk yang
hidup di atasnya; semua yang
mempunyai nafas kehidupan akan mati.

18 Tetapi Aku berjanji akan
menyelamatkan engkau di dalam
bahtera itu, dengan istrimu, putra-
putramu, dan menantu-menantumu.

19 Bawalah sepasang dari setiap jenis
binatang -- yang jantan dan yang
betina -- ke dalam bahtera supaya
mereka selamat dari banjir itu. Bawalah
sepasang dari setiap jenis burung, setiap
jenis hewan, dan setiap jenis binatang
melata.

20 (6-19)
21 Sediakanlah di dalam bahtera

itu segala makanan yang akan
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kauperlukan, juga yang diperlukan oleh
binatang-binatang itu."

22 Nuh melakukan semua yang
diperintahkan Allah kepadanya.

7
1 PADA suatu hari TUHAN berfirman
kepada Nuh, "Masuklah ke dalam

bahtera dengan seluruh keluargamu
karena di antara semua orang di bumi
hanya engkaulah yang benar dalam
pandangan-Ku.

2 Bawalah serta segala macam binatang
-- setiap macam sepasang, yaitu jantan
dan betina. Tetapi dari setiap macam
yang telah Kupilih untuk makanan dan
kurban persembahan, ambillah tujuh
pasang,

3 dan juga tujuh pasang dari setiap
macam burung. Dengan demikian
setiap jenis makhluk hidup akan dapat
berkembang biak sesudah banjir itu
berakhir.

4 Tujuh hari lagi Aku akan menurunkan
hujan selama empat puluh hari empat
puluh malam. Maka semua hewan dan
burung, dan binatang melata yang telah
Kujadikan itu akan binasa."

5 Nuh melakukan semua yang
diperintahkan TUHAN kepadanya.
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6 Ia berusia 600 tahun ketika banjir itu

terjadi.
7 Ia masuk ke dalam bahtera bersama-

sama dengan istri dan semua putra serta
menantunya supaya selamat dari banjir
itu.

8 Maka ikutlah juga segala macam
binatang dengan dia: Binatang-
binatang untuk makanan dan kurban
persembahan, binatang-binatang
lainnya, juga burung dan binatang
melata. Mereka masuk ke dalam bahtera
sepasang demi sepasang, jantan dan
betina, seperti yang telah diperintahkan
Allah kepada Nuh.

9 (7-8)
10 Tujuh hari kemudian, ketika Nuh

berumur 600 tahun, pada hari ketujuh
belas dalam bulan kedua, turunlah
hujan dengan sangat lebatnya dari
langit. Selain itu segala sumber air di
bawah tanah pun meluapkan airnya ke
permukaan bumi selama empat puluh
hari empat puluh malam.

11 (7-10)
12 (7-10)
13 Tetapi pada hari itu Nuh sudah berada

di dalam bahtera dengan istrinya, juga
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putra-putranya, yaitu Sem, Ham, dan
Yafet, dengan istri masing-masing.

14 Di dalam bahtera itu ikut pula
setiap jenis binatang -- binatang liar,
binatang peliharaan, binatang melata,
dan burung.

15 Mereka datang sepasang demi
sepasang, jantan dan betina, seperti
yang telah diperintahkan oleh Allah.
Kemudian TUHAN menutup pintu bahtera
itu dan mereka tidak dapat keluar lagi.

16 (7-15)
17 Selama empat puluh hari banjir yang

dahsyat itu terus-menerus menggelora
dan mengangkat bahtera itu tinggi di
atas bumi.

18 Sementara air naik makin tinggi,
bahtera itu terapung-apung di atasnya.

19 Akhirnya air menutupi semua
gunung,

20 sampai 15 hasta (6,75 meter) di atas
puncak yang tertinggi.

21 Dan semua makhluk hidup di atas
bumi musnah -- semua burung, binatang
peliharaan, binatang liar, juga binatang
melata, dan manusia --

22 semua yang bernafas dan yang hidup
di darat.
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23 Semua yang hidup di bumi telah

punah -- manusia maupun binatang,
juga segala binatang melata dan burung.
Allah telah membinasakan semuanya,
kecuali Nuh dan semua yang ikut dengan
dia di dalam bahtera.

24 Air itu meliputi bumi selama seratus
lima puluh hari.

8
1 ALLAH tidak melupakan Nuh dan
semua binatang yang berada di

dalam bahtera itu. Ia menyuruh angin
bertiup di atas permukaan air, dan banjir
itu mulai surut

2 karena sumber-sumber air di bawah
tanah berhenti meluap, dan hujan deras
mereda.

3 Demikianlah banjir itu mulai surut.
Seratus lima puluh hari telah berlalu
sejak hujan mulai turun, lalu kandaslah
bahtera itu di Pegunungan Ararat.

4 (8-3)
5 Tiga bulan kemudian, sementara air

makin surut, puncak-puncak gunung pun
mulai tampak.

6 Sesudah lewat empat puluh hari lagi,
Nuh membuka jendela bahtera
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7 dan melepaskan seekor burung gagak.

Burung itu terbang ke sana ke mari
sampai daratan menjadi kering.

8 Lalu Nuh melepaskan pula seekor
burung merpati untuk melihat apakah
burung itu dapat menemukan tanah
kering.

9 Tetapi burung merpati itu tidak
menemukan tempat untuk hinggap
karena air masih terlampau tinggi.
Maka ia kembali kepada Nuh.
Nuh mengulurkan tangannya dan
memasukkan burung merpati itu kembali
ke dalam bahtera.

10 Tujuh hari sesudah itu Nuh
melepaskan lagi burung merpati itu dari
bahtera.

11 Menjelang petang, burung itu kembali
kepadanya dengan sehelai daun zaitun
pada paruhnya. Maka tahulah Nuh
bahwa daratan hampir kering.

12 Seminggu kemudian ia melepaskan
lagi burung merpati itu dan burung itu
tidak kembali.

13 Dua puluh sembilan hari sesudah
itu, ketika Nuh berusia 601 tahun, pada
hari pertama dalam bulan pertama, Nuh
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membuka penutup bahtera dan melihat
bahwa daratan sudah tidak digenangi air.

14 Pada bulan dua hari kedua puluh
tujuh, barulah tanah menjadi kering.

15 Lalu Allah berfirman kepada Nuh,
"Kalian boleh keluar.

16 (8-15)
17 Lepaskanlah semua hewan, burung,

dan binatang melata supaya mereka
dapat berkembang biak dengan pesat
dan menjadi banyak."

18 Nuh turun bersama-sama dengan
istrinya, dan anak menantunya.

19 Semua hewan, binatang melata, dan
burung juga meninggalkan bahtera itu
berpasang-pasangan atau berkelompok
menurut jenisnya.

20 Kemudian Nuh mendirikan
sebuah mezbah bagi TUHAN dan
mempersembahkan hewan dan burung
yang telah ditetapkan Allah untuk kurban
persembahan.

21 TUHAN merasa senang atas
persembahan itu dan berfirman dalam
hati-Nya, "Aku tidak akan mengutuk
bumi lagi dan tidak akan memusnahkan
semua makhluk hidup lagi seperti yang
telah Kulakukan, biarpun sejak kecilnya
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manusia selalu cenderung kepada
kejahatan dan perbuatannya sangat
jahat.

22 Selama bumi masih ada, akan selalu
ada musim menabur dan musim menuai,
musim hujan dan musim kemarau,
dingin dan panas, siang dan malam."

9
1 ALLAH memberkati Nuh serta
putra-putranya, dan Ia berfirman

kepada mereka, "Beranakcuculah dan
penuhilah bumi.

2 Semua binatang di darat, burung
di udara, dan ikan di laut akan
takut kepadamu, karena Aku telah
menyerahkan mereka ke dalam
tanganmu. Mereka milikmu untuk
kaujadikan makanan, sama seperti
segala tanaman pangan.

3 (9-2)
4 Tetapi janganlah makan daging

binatang yang belum disembelih, yang
masih ada darahnya, yaitu nyawanya.

5 Dan janganlah mengganggu nyawa
orang. Binatang apa pun yang
mengambil nyawa manusia, harus mati.
Dan orang yang mengambil nyawa
sesama manusia, harus mati, karena
membunuh orang berarti membunuh
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makhluk yang diciptakan menurut rupa
Allah.

6 (9-5)
7 Ya, beranakcuculah, bertambah

banyaklah, dan penuhilah bumi (serta
berkuasalah atasnya)."

8 Allah berfirman kepada Nuh serta
putra-putranya,

9 "Aku berjanji kepadamu dan
keturunanmu, dan semua hewan yang
kaubawa serta -- yaitu segala burung,
ternak, dan binatang liar -- bahwa Aku
tidak lagi akan mendatangkan banjir
untuk membinasakan bumi.

10 (9-9)
11 (9-9)
12 Dan inilah tanda untuk memeteraikan

janji-Ku: Aku telah menaruh pelangi-Ku
di awan-awan sebagai tanda perjanjian-
Ku dengan engkau dan dengan segenap
isi bumi sampai pada akhir zaman.

13 (9-12)
14 Apabila Aku mendatangkan awan-

awan di atas bumi, dan pelangi itu
tampak di awan-awan,

15 maka Aku akan ingat janji-Ku
kepadamu dan kepada semua makhluk
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hidup bahwa tidak akan terjadi lagi banjir
yang membinasakan semua kehidupan.

16 Karena Aku akan melihat pelangi itu
di awan-awan dan akan ingat janji-Ku
yang kekal kepada semua makhluk
hidup di atas bumi."

17 (9-16)
18 Nama ketiga putra Nuh ialah Sem,

Ham, dan Yafet. (Ham adalah bapak
leluhur orang Kanaan.)

19 Dari ketiga putra Nuh inilah berasal
semua bangsa di dunia.

20 Nuh menjadi seorang petani.
Ia berkebun anggur dan membuat
minuman anggur. Pada suatu hari ia
mabuk dan terbaring dengan telanjang
di dalam kemahnya.

21 (9-20)
22 Ham, bapak orang Kanaan, melihat

ayahnya telanjang, lalu ia keluar dan
menceritakan hal itu kepada kedua
saudaranya.

23 Sem dan Yafet mengambil sehelai
jubah dan membentangkannya pada
pundak mereka. Kemudian sambil
berjalan mundur mereka memasuki
kemah itu dan menjatuhkan jubah
itu ke atas tubuh ayah mereka yang
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telanjang untuk menutupinya. Mereka
memalingkan muka ke arah lain supaya
tidak melihat ketelanjangan ayah
mereka.

24 Ketika Nuh sadar dari mabuknya dan
mendengar apa yang telah terjadi, dan
apa yang dilakukan oleh Ham, putranya
yang bungsu, ia mengutuk keturunan
Ham. "Terkutuklah orang Kanaan,"
sumpahnya. "Biarlah mereka menjadi
hamba yang paling hina Bagi keturunan
Sem dan Yafet."

25 (9-24)
26 Kemudian ia berkata, "Kiranya

Allah memberkati Sem, Dan biarlah
Kanaan menjadi budaknya. Kiranya
Allah memberkati Yafet, Biarlah ia turut
menikmati kemakmuran Sem, Dan
biarlah Kanaan menjadi budaknya."

27 (9-26)
28 Setelah banjir itu Nuh hidup 350

tahun lagi,
29 dan meninggal pada usia 950 tahun.

10
1 INILAH keturunan Sem, Ham,
dan Yafet, ketiga putra Nuh, yang

sesudah banjir itu dikaruniai beberapa
orang anak.
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2 Putra-putra Yafet ialah: Gomer,

Magog, Madai, Yawan, Tubal, Mesekh,
dan Tiras.

3 Putra-putra Gomer ialah: Askenas,
Rifat, dan Togarma.

4 Putra-putra Yawan ialah: Elisa, Tarsis,
Kitim, dan Dodanim.

5 Keturunan mereka menjadi bangsa-
bangsa yang hidup di daerah pantai
di berbagai negeri; masing-masing
mempunyai bahasa sendiri.

6 Putra-putra Ham ialah: Kusy, Misraim
(Mesir), Put, dan Kanaan.

7 Putra-putra Kusy ialah: Seba,
Hawila, Sabta, Raema, dan Sabtekha.
Putra-putra Raema ialah: Syeba dan
Dedan.

8 Seorang keturunan Kusy ialah Nimrod,
yang menjadi raja pertama.

9 Ia seorang pemburu yang gagah
perkasa dan diberkati Allah; namanya
sering dijadikan sebutan. Orang
sering mengatakan, "Seperti Nimrod
-- pemburu yang gagah perkasa di
hadapan Allah."

10 Pusat kerajaannya meliputi Babel,
Erekh, Akad, dan Kalne, di Tanah Sinear.
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11 Dari situ ia memperluas daerah

kekuasaannya ke Asyur. Ia membangun
Niniwe, Rehobot-Ir, Kalah, dan Resen
(yang terletak antara Niniwe dan Kalah),
kota terpenting di dalam kerajaan itu.

12 (10-11)
13 Misraim menjadi bapak leluhur orang-

orang yang menduduki daerah-daerah
ini: Ludim, Anamim, Lehabim, Naftuhim,
Patrusim, Kasluhim (merekalah asal
orang-orang Filistin), dan Kaftorim.

14 (10-13)
15 Kanaan mempunyai anak sulung

bernama Sidon, dan ia juga mempunyai
putra lain bernama Het. Inilah bangsa-
bangsa keturunan Kanaan: Orang
Yebusi, orang Amori, orang Girgasi,
orang Hewi, orang Arki, orang Sini,
orang Arwadi, orang Semari, dan orang
Hamati. Keturunan Kanaan tersebar
dari Sidon ke Gerar di daerah Gaza, ke
Sodom, Gomora, Adma, dan Zeboim di
dekat Lasa.

16 (10-15)
17 (10-15)
18 (10-15)
19 (10-15)
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20 Itulah keturunan Ham, digolongkan

menurut kaum serta bahasa mereka, dan
menurut tanah serta bangsa mereka.

21 Eber adalah keturunan Sem adik
Yafet.

22 Keturunan lainnya dari Sem ialah:
Elam, Asyur, Arpakhsad, Lud, dan Aram.

23 Putra Aram ialah: Us, Hul, Geter, dan
Mas.

24 Putra Arpakhsad ialah Selah, dan
putra Selah ialah Eber.

25 Eber mempunyai dua orang putra:
Peleg (artinya 'Pemisahan' karena
pada masa hidupnya terjadi peristiwa
bumi terbagi dan orang-orang di dunia
terpisah-pisah serta terpencar) dan
Yoktan, adiknya

26 Yoktan ialah ayah Almodad, Selef,
Hazar-Mawet, Yerah, Hadoram, Uzal,
Dikla, Obal, Abimael, Syeba, Ofir,
Hawila, dan Yobab. Keturunan Yoktan itu
mendiami daerah yang terbentang dari
Mesa ke pegunungan di sebelah timur
Sefar.

27 (10-26)
28 (10-26)
29 (10-26)
30 (10-26)
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31 Itulah keturunan Sem, digolongkan

menurut kaum serta bahasa mereka, dan
menurut tanah serta bangsa mereka.

32 Semua orang itu keturunan Nuh,
yang tersebar ke seluruh bumi menjadi
berbagai bangsa, sesudah banjir besar
itu.

11
1 PADA masa itu orang-orang
di seluruh bumi hanya satu

bahasanya.
2 Ketika jumlah penduduk menjadi

semakin besar dan meluas ke timur,
mereka menemukan sebuah dataran
yang luas di Tanah Sinear. Dengan segera
tempat itu menjadi padat penduduknya.

3 Orang-orang di situ mulai
merencanakan untuk membuat
sebuah kota yang besar, dengan sebuah
menara yang puncaknya sampai ke
langit. Menara itu akan merupakan
sebuah tugu kebanggaan yang kekal
bagi diri mereka sendiri. "Ini akan
mempersatukan kita," kata mereka,
"sehingga kita tidak akan tercerai-berai
ke seluruh dunia." Demikianlah mereka
menumpukkan batu bata yang dibakar
sampai keras, dan menggunakan ter
(gala-gala) sebagai bahan adukan.
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4 (11-3)
5 Tetapi, ketika TUHAN turun untuk

melihat kota dan menara yang sedang
dibuat oleh mereka itu,

6 Ia berfirman, "Lihatlah! Jika sekarang
ini, pada waktu mereka baru mulai
memanfaatkan persatuan bahasa
dan bangsa, mereka sudah sanggup
menyelesaikan semua ini, bayangkan
apa yang akan dilakukan mereka
kemudian hari. Segala apa pun dapat
mereka capai!

7 Marilah Kita turun dan mengacaukan
bahasa mereka sehingga mereka tidak
mengerti satu sama lain!"

8 Demikianlah TUHAN mencerai-
beraikan mereka ke seluruh permukaan
bumi, dan pembangunan kota itu pun
terhenti.

9 Itulah sebabnya kota itu disebut
Babel (artinya 'Kacau-balau') karena di
situlah TUHAN mengacaukan bahasa
mereka. Dari tempat itu juga TUHAN
menyerakkan mereka ke seluruh
permukaan bumi.

10 Salah seorang keturunan Sem ialah
Arpakhsad. Ia lahir dua tahun sesudah
banjir, ketika Sem berusia 100 tahun.
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Sesudah itu Sem hidup 500 tahun lagi
dan mempunyai banyak anak, laki-laki
dan perempuan.

11 (11-10)
12 Arpakhsad berusia 35 tahun ketika

Selah, putranya, lahir. Sesudah itu ia
hidup 403 tahun lagi dan mempunyai
banyak anak, laki-laki dan perempuan.

13 (11-12)
14 Selah berusia 30 tahun ketika Eber,

putranya, lahir. Sesudah itu ia hidup 403
tahun lagi dan mempunyai banyak anak,
laki-laki dan perempuan.

15 (11-14)
16 Eber berusia 34 tahun ketika Peleg,

putranya, lahir. Sesudah itu ia hidup 430
tahun lagi dan mempunyai banyak anak,
laki-laki dan perempuan.

17 (11-16)
18 Peleg berusia 30 tahun ketika Rehu,

putranya, lahir. Sesudah itu ia hidup 209
tahun lagi dan mempunyai banyak anak,
laki-laki dan perempuan.

19 (11-18)
20 Rehu berusia 32 tahun ketika Serug,

putranya, lahir. Sesudah itu ia hidup 207
tahun lagi dan mempunyai banyak anak,
laki-laki dan perempuan.
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21 (11-20)
22 Serug berusia 30 tahun ketika Nahor,

putranya, lahir. Sesudah itu ia hidup 200
tahun lagi dan mempunyai banyak anak,
laki-laki dan perempuan.

23 (11-22)
24 Nahor berusia 29 tahun ketika Terah,

putranya, lahir. Sesudah itu ia hidup
119 tahun lagi, dan mempunyai banyak
anak, laki-laki dan perempuan.

25 (11-24)
26 Ketika Terah berusia 70 tahun, ia

mempunyai tiga orang putra: Abram,
Nahor, dan Haran.

27 Haran mempunyai seorang putra
bernama Lot.

28 Tetapi Haran mati muda di negeri
tempat ia dilahirkan (di Ur-Kasdim),
sedangkan ayahnya ketika itu masih
hidup.

29 Sementara itu Abram menikah
dengan Sarai (saudara tirinya),
sedangkan Nahor menikah dengan
kemenakan mereka yang telah yatim
piatu, yaitu Milka, putri Haran. Haran itu
ayah Milka dan Yiska.

30 Sarai mandul, ia tidak mempunyai
anak.



Kejadian 11.31–12.4 41
31 Kemudian Terah membawa Abram,

putranya, dan Lot, cucunya (putra
Haran), dan Sarai, menantunya, yaitu
istri Abraham, meninggalkan Ur-Kasdim
untuk pergi ke Tanah Kanaan. Tetapi
mereka berhenti di Kota Haran dan
tinggal di situ.

32 Di kota itu Terah meninggal pada usia
205 tahun.

12
1 SESUDAH Abram ditinggal mati
oleh ayahnya, TUHAN berfirman

kepadanya, "Tinggalkanlah negerimu
dan bangsamu. Pergilah ke negeri yang
akan Kutunjukkan kepadamu. Maka
Aku akan menjadikan engkau bapak
suatu bangsa yang besar. Aku akan
memberkati engkau dan menjadikan
engkau ternama, dan engkau akan
menjadi berkat bagi banyak orang.

2 (12-1)
3 Aku akan memberkati mereka yang

memberkati engkau, dan Aku akan
mengutuk mereka yang mengutuk
engkau. Dan seluruh dunia akan
diberkati karena engkau."

4 Maka berangkatlah Abram sesuai
dengan petunjuk TUHAN, dan Lot ikut
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dengan dia. Pada waktu itu Abram
berusia 75 tahun.

5 Ia membawa Sarai, istrinya, dan
Lot, kemenakannya, juga semua harta
bendanya -- ternak serta budak-budak
yang diperolehnya di Haran -- dan
tibalah mereka di Kanaan.

6 Mereka memasuki Kanaan dan
berjalan terus sampai ke suatu tempat
di dekat Sikhem, lalu memasang kemah
mereka di sisi sebatang pohon tarbantin
di More. Pada masa itu daerah itu didiami
oleh orang Kanaan.

7 Lalu Yahweh, TUHAN, datang
kepada Abram dan berfirman,
"Aku akan memberikan tanah ini
kepada keturunanmu." Maka Abram
mendirikan sebuah mezbah di situ untuk
memperingati kunjungan TUHAN.

8 Kemudian Abram meninggalkan
tempat itu dan berjalan ke sebuah
daerah pegunungan di sebelah timur
Betel. Di situ ia mendirikan kemahnya.
Di sebelah baratnya terdapat Kota Betel,
sedangkan di sebelah timurnya terdapat
kota Ai. Ia membuat sebuah mezbah
bagi TUHAN dan berdoa kepada-Nya.
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9 Sesudah itu ia meneruskan

perjalanannya ke selatan, ke Tanah
Negeb.

10 Pada masa itu Tanah Negeb sedang
mengalami bala kelaparan yang hebat,
maka Abram melanjutkan perjalanannya
ke Mesir untuk tinggal di situ.

11 Ketika mendekati perbatasan Mesir,
Abram minta kepada Sarai, istrinya,
agar ia mengaku sebagai adiknya.
"Engkau cantik sekali," katanya. "Apabila
orang Mesir melihatmu, mereka akan
berkata, 'Ia istrinya.' Maka mereka akan
membunuh aku dan membiarkan engkau
hidup. Tetapi, bila engkau mengaku
sebagai adikku, maka orang Mesir akan
memperlakukan aku dengan baik karena
engkau, dan mereka akan membiarkan
aku hidup."

12 (12-11)
13 (12-11)
14 Benarlah, ketika mereka tiba di

Mesir, semua orang mempercakapkan
kecantikan Sarai.

15 Setelah para pejabat istana melihat
dia, mereka memuji-muji dia di hadapan
Firaun, raja mereka. Lalu Sarai dibawa
ke istana raja.
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16 Karena Firaun ingin menjadikan Sarai

sebagai istrinya, ia memberi Abram
bermacam-macam hadiah -- domba,
sapi jantan, keledai, budak laki-laki dan
perempuan, dan unta.

17 Tetapi TUHAN mendatangkan
malapetaka yang hebat ke atas isi istana
Firaun karena Sarai berada di situ.

18 Lalu Firaun memanggil Abram
menghadap dia dan menegornya dengan
keras. "Apa maksud perbuatanmu
ini?" katanya. "Apa sebabnya tidak
kaukatakan bahwa ia istrimu?

19 Apa sebabnya engkau mengatakan
bahwa ia adikmu dan membiarkan aku
mengambilnya untuk dijadikan istriku?
Bawalah dia, dan pergilah dari sini!"

20 Lalu Firaun memerintahkan kepada
anak buahnya agar mengantarkan
Abram keluar dari negeri itu dengan
istrinya dan seisi rumah tangganya serta
harta benda mereka.

13
1 ABRAM meninggalkan Mesir dan
berjalan ke utara ke Tanah Negeb

dengan membawa istrinya, juga Lot,
dan semua milik mereka. Abram sangat
kaya, ia mempunyai banyak ternak,
perak, dan emas.



Kejadian 13.2–8 45
2 (13-1)
3 Dari Tanah Negeb mereka melanjutkan

perjalanan ke utara menuju Betel, ke
tempat Abram dulu pernah berkemah
di antara Betel dan Ai, yaitu tempat
mereka mendirikan mezbah. Di situ ia
sujud menyembah TUHAN dan berdoa
kepada-Nya sekali lagi.

4 (13-3)
5 Lot juga sangat kaya; ia mempunyai

banyak domba, ternak, kemah, dan
budak,

6 sehingga tanah itu tidak cukup bagi
Abram dan Lot dengan semua domba
serta ternak mereka. Padang rumput
yang ada tidak cukup bagi semua
binatang yang besar jumlahnya itu.

7 Maka timbullah pertengkaran antara
para gembala Abram dan para gembala
Lot. Pada waktu itu di negeri itu juga ada
orang Kanaan dan orang Feris.

8 Lalu Abram membicarakan masalah
itu dengan Lot. "Perkelahian antara
orang-orang kita harus dihentikan,"
katanya. "Janganlah sampai terjadi
perpecahan antara kaum kita karena
kita ini kerabat.
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9 Beginilah usulku: pilihlah tanah mana

yang kauingini, dan kita akan berpisah.
Kalau engkau memilih yang di sebelah
timur, aku akan tinggal di sebelah barat.
Kalau engkau memilih yang di sebelah
barat, aku akan tinggal di sebelah timur."

10 Lot memandang dengan saksama
tanah di sekitar Sungai Yordan yang
sangat subur dan banyak airnya. Seluruh
daerah di situ seperti Taman TUHAN
(Taman Eden), atau seperti daerah yang
indah sekitar Zoar di Mesir. Waktu itu
TUHAN belum menumpas Sodom dan
Gomora.

11 Maka itulah yang dipilih Lot -- Lembah
Yordan di sebelah timur mereka. Ia
pergi ke situ dengan domba-dombanya
serta para pelayannya. Demikianlah Lot
berpisah dari Abram.

12 Abram menetap di Tanah Kanaan,
sedangkan Lot tinggal di antara kota-
kota di lembah itu, di sebuah tempat di
dekat Kota Sodom.

13 Orang-orang di daerah itu sangat
jahat, dan sangat berdosa kepada
TUHAN.
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14 Sesudah Lot pergi, TUHAN berfirman

kepada Abram, "Pandanglah ke
sekelilingmu sampai sejauh-jauhnya

15 karena Aku akan memberikan
seluruh tanah itu kepadamu dan kepada
keturunanmu untuk selama-lamanya.

16 Dan Aku akan memberikan
kepadamu keturunan sebanyak debu
tanah sehingga tidak dapat dihitung!

17 Jelajahi dan selidikilah seluruh tanah
itu yang akan Kujadikan milikmu."

18 Kemudian Abram memindahkan
kemah nya dan tinggal di dekat
pohon-pohon tarbantin di Mamre, dekat
Hebron. Di situ ia mendirikan sebuah
mezbah bagi TUHAN.

14
1 PADA waktu itu terjadilah
peperangan di negeri sebelah

timur. Amrafel, raja Sinear, Ariokh, raja
Elasar, Kedorlaomer, raja Elam, dan
Tideal, raja Goyim

2 berperang melawan: Bera, raja
Sodom, Birsya, raja Gomora, Syinab,
raja Adma, Syemeber, raja Zeboim, dan
raja Negeri Bela (yang kemudian disebut
Negeri Zoar).

3 Raja-raja yang disebut terakhir ini,
yaitu dari Sodom, Gomora, Adma,
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Zeboim, dan Bela mengumpulkan bala
tentara mereka di Lembah Sidim, yaitu
Lembah Laut Asin.

4 Selama dua belas tahun mereka
dijajah oleh Raja Kedorlaomer, tetapi
pada tahun ketiga belas, mereka
memberontak.

5 Setahun kemudian, Kedorlaomer
dengan sekutunya tiba dan terjadilah
pembunuhan secara besar-besaran.
Mereka menang atas suku-suku bangsa
yang berikut ini: Orang Refaim, di
Asyterot-Karnaim; Orang Zuzim, di
Ham; Orang Emim, di Syawe-Kiryataim;
Orang Hori, di Pegunungan Seir, sejauh
El-Paran di tepi padang gurun.

6 (14-5)
7 Lalu mereka kembali ke En-Mispat

(yang kemudian disebut Kadesy)
dan membinasakan orang Amalek,
juga orang Amori yang berdiam di
Hazezon-Tamar.

8 Di Lembah Laut Asin itu bala
tentara raja Sodom, Gomora, Adma,
Zeboim, dan Bela (Zoar), menyerang
Kedorlaomer dengan sekutunya -- lima
raja melawan empat raja -- tetapi tidak
berhasil.
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9 (14-8)
10 Di lembah itu banyak sumur aspal.

Ketika bala tentara raja Sodom dan raja
Gomora melarikan diri, banyak yang
terperosok ke dalam sumur-sumur itu
sedangkan sisanya melarikan diri ke
pegunungan.

11 Kemudian para pemenang itu
menjarah Sodom dan Gomora dan
memboyong semua harta benda serta
makanan. Lalu pulanglah mereka.

12 Mereka juga membawa Lot,
kemenakan Abram yang tinggal di
Sodom, dan segala apa yang dimilikinya.

13 Salah seorang yang lolos
memberitahukan hal itu kepada
Abram, orang Ibrani itu, yang berkemah
di dekat pohon-pohon tarbantin milik
Mamre, orang Amori, saudara Eskol dan
Aner, sekutu-sekutu Abram.

14 Ketika Abram tahu bahwa Lot
tertawan, ia mengerahkan semua orang
laki-laki yang lahir di dalam rumahnya,
sejumlah 318 orang, lalu mengejar
pasukan perang yang sedang dalam
perjalanan pulang itu sampai ke Dan.
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15 Malam itu juga ia menyergap mereka

dan mengejar pasukan yang lari sampai
ke Hoba, di sebelah utara Damsyik.

16 Ia berhasil merebut kembali
semuanya: Harta rampasan mereka dan
Lot, kemenakannya, serta semua milik
Lot, termasuk orang-orang perempuan
dan tawanan lainnya.

17 Ketika Abram kembali setelah
menyergap Kedorlaomer dan raja-raja
lain di Lembah Syawe -- yang kemudian
disebut Lembah Raja -- raja Sodom
keluar menemui dia.

18 Melkisedek, raja Salem (Yerusalem),
seorang imam Allah Yang Mahatinggi,
membawa baginya roti dan anggur.

19 Lalu Melkisedek memberkati Abram,
katanya, "Kiranya berkat Allah Yang
Mahatinggi, Pencipta langit dan bumi,
dicurahkan ke atasmu, Abram, dan
terpujilah Allah Yang Mahatinggi,
yang menyerahkan musuh-musuhmu
ke dalam tanganmu." Maka Abram
memberikan sepersepuluh dari seluruh
rampasan itu kepada Melkisedek.

20 (14-19)
21 Raja Sodom berkata kepada Abram,

"Kembalikanlah kepadaku orang-
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orangku yang telah tertawan, sedangkan
semua hasil rampasan dari kotaku boleh
kauambil."

22 Tetapi Abram menjawab, "Aku sudah
berjanji kepada Yahweh, TUHAN, Allah
Yang Mahatinggi, Pencipta langit dan
bumi,

23 bahwa aku tidak akan mengambil
sehelai benang pun dari engkau supaya
jangan engkau mengatakan, 'Abram itu
kaya karena pemberianku!'

24 Aku tidak mau menerima apa pun
selain apa yang telah dimakan oleh
orang-orangku ini. Tetapi berikanlah
sebagian rampasan itu kepada Aner,
Eskol, dan Mamre, sekutu-sekutuku."

15
1 SESUDAH itu TUHAN berfirman
kepada Abram dalam suatu

penglihatan, "Jangan takut, Abram,
karena Aku perisaimu, pelindungmu.
Aku akan mengaruniakan berkat yang
besar bagimu."

2 Tetapi Abram menjawab, "Ya, Tuhan
ALLAH, apa gunanya semua berkat-Mu
bila hamba tidak mempunyai keturunan?
Karena Engkau tidak menganugerahkan
anak kepada hamba, maka yang akan
mewarisi semua kekayaan hamba ialah
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pelayan hamba, Eliezer orang Damsyik
itu."

3 (15-2)
4 TUHAN berfirman kepadanya, "Tidak

akan ada orang yang menjadi ahli
warismu selain anakmu sendiri karena
engkau akan mempunyai seorang putra
yang akan mewarisi semua milikmu."

5 Lalu TUHAN membawa Abram ke
luar melihat langit pada malam hari,
dan berfirman kepadanya, "Pandanglah
langit dan hitunglah semua bintang itu
kalau engkau dapat. Sesungguhnya
keturunanmu akan menjadi sebanyak
itu!"

6 Abram percaya kepada TUHAN, maka
TUHAN menyatakan bahwa dia benar
oleh karena imannya.

7 Lalu TUHAN berfirman kepadanya,
"Akulah YAHWEH, TUHAN, yang
membawa engkau keluar dari Kota
Ur-Kasdim untuk memberikan tanah
ini kepadamu sebagai milikmu untuk
selama-lamanya."

8 Tetapi Abram menjawab, "Ya Tuhan
ALLAH, bagaimana hamba tahu bahwa
Engkau pasti akan memberikannya
kepada hamba?"
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9 Lalu TUHAN berfirman kepada Abram,

"Ambillah seekor sapi betina berumur
tiga tahun, seekor kambing betina
berumur tiga tahun, seekor domba
jantan berumur tiga tahun, seekor
burung tekukur, dan seekor anak burung
merpati."

10 Abram membawa binatang-binatang
itu, lalu ia menyembelihnya dan
membelahnya menjadi dua. Kemudian ia
meletakkan belahan-belahan itu saling
berhadapan. Tetapi burung-burung itu
tidak dibelah dua.

11 Ketika burung-burung buas turun
mendekati bangkai-bangkai itu, Abram
mengusir mereka.

12 Petang itu, sementara matahari
terbenam, Abram tertidur dengan sangat
nyenyaknya; kegelapan yang kelam dan
mengerikan meliputi dia.

13 TUHAN berfirman kepada Abram,
"Keturunanmu akan tertindas sebagai
budak di negeri asing selama 400 tahun.

14 Tetapi Aku akan menghukum bangsa
yang memperbudak mereka. Pada
akhirnya mereka akan dibebaskan dan
memiliki banyak harta.
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15 Namun engkau akan pergi kepada

nenek moyangmu dengan tenang pada
usia sangat lanjut.

16 Kemudian keturunanmu yang
keempat akan kembali ke tanah ini;
karena pada waktu itu barulah kejahatan
bangsa Amori yang sekarang hidup di
sini tiba saatnya untuk dihukum."

17 Sesudah matahari terbenam dan hari
menjadi gelap, Abram melihat perapian
yang berasap dan obor yang menyala-
nyala lewat di antara potongan-potongan
binatang-binatang itu.

18 Demikianlah, pada hari itu TUHAN
membuat perjanjian dengan Abram
dan berfirman, "Aku telah memberikan
tanah ini, dari Sungai Mesir (Wadi-el-
Arisy) sampai ke Sungai Efrat, kepada
keturunanmu;

19 yaitu tanah orang Keni, orang Kenas,
orang Kadmon, orang Het, orang Feris,
orang Refaim, orang Amori, orang
Kanaan, orang Girgasi, dan orang
Yebusi."

20 (15-19)
21 (15-19)

16
1 TETAPI Sarai dan Abram tidak
mempunyai anak. Lalu Sarai
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memberikan budak perempuannya,
seorang gadis Mesir bernama Hagar,

2 kepada Abram supaya Hagar
melahirkan anak baginya. "Karena
TUHAN tidak memberi aku anak," kata
Sarai, "engkau boleh berseketiduran
dengan budakku, dan anak-anaknya
akan menjadi anak-anakku." Abram
setuju. Hal ini terjadi sepuluh tahun
sesudah Abram tiba di Tanah Kanaan.

3 (16-2)
4 Abram tidur dengan Hagar, lalu Hagar

pun mengandung. Ketika menyadari
bahwa dirinya telah mengandung, Hagar
menjadi sombong terhadap Sarai dan
memandang rendah majikannya itu.

5 Maka Sarai berkata kepada Abram,
"Semua ini salahmu karena sekarang
budak perempuanku itu menghina aku,
walaupun akulah yang memberi dia
kehormatan untuk menjadi istrimu.
Kiranya TUHAN menghakimi engkau atas
apa yang telah kaulakukan terhadap
aku."

6 "Perempuan itu ada di bawah
kuasamu. Perlakukanlah dia
sebagaimana baiknya menurut
pandanganmu," sahut Abram. Lalu Sarai
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bersikap kejam terhadap Hagar sehingga
Hagar melarikan diri.

7 Malaikat TUHAN menjumpai Hagar di
tepi sebuah mata air di gurun, di jalan
menuju Syur.

8 Malaikat: "Hagar, hamba Sarai, dari
manakah engkau, dan ke manakah
engkau hendak pergi?" Hagar: "Hamba
lari dari majikan hamba."

9 Malaikat: "Kembalilah kepada
majikanmu dan tunduklah kepadanya
sebagaimana mestinya. Aku akan
menjadikan engkau suatu bangsa yang
besar. Ya, engkau mengandung dan akan
melahirkan anak laki-laki. Hendaknya
engkau menamai dia Ismael (artinya
'Allah mendengar') karena Allah sudah
mendengar tentang kesengsaraanmu.
Anakmu itu akan berlaku seperti keledai
liar yang bebas dan belum dijinakkan. Ia
akan melawan setiap orang dan setiap
orang akan melawan dia, dan ia akan
tinggal di dekat saudara-saudaranya."

10 (16-9)
11 (16-9)
12 (16-9)
13 Sesudah kejadian itu Hagar

menyebut TUHAN sebagai El-Roi (artinya
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'Allah yang telah melihat aku') karena
katanya, "Aku melihat Allah yang telah
melihat aku, dan aku tetap hidup untuk
menceritakannya."

14 Mata air itu kemudian disebut
Lahai-Roi (artinya 'Sumur Dia Yang
Hidup yang telah melihat aku'). Sumur
itu terletak antara Kadesy dan Bered.

15 Demikianlah Hagar melahirkan
seorang anak laki-laki bagi Abram, dan
Abram menamai anak itu Ismael.

16 Pada waktu itu Abram berusia
delapan puluh enam tahun.

17
1 KETIKA Abram berusia
sembilan puluh sembilan tahun,

TUHAN menampakkan diri kepadanya
dan berfirman, "Akulah Allah Yang
Mahakuasa. Taatilah Aku dan hiduplah
dengan tidak bercela di hadapan-Ku.

2 Aku akan mengadakan perjanjian
dengan engkau. Dari pihak-Ku, Aku
akan menjadikan engkau suatu bangsa
yang besar. Sesungguhnya engkau akan
menjadi bapak banyak bangsa, bukan
hanya satu bangsa saja!" Abram sujud
dengan mukanya sampai ke tanah ketika
Allah berfirman kepadanya.

3 (17-2)
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4 (17-2)
5 "Selain itu," firman Allah, "Aku akan

mengganti namamu. Engkau bukan lagi
Abram (artinya 'Bapak yang dijunjung
tinggi'), melainkan Abraham (artinya
'Bapak bangsa-bangsa') -- karena
demikianlah akan terjadi atasmu kelak.
Akulah yang telah menetapkannya.

6 Aku akan memberikan kepadamu
berjuta-juta keturunan yang akan
menjadi banyak bangsa! Di antara
mereka akan muncul raja-raja!

7 Perjanjian antara Aku dan engkau
ini berlaku terus, juga antara Aku dan
keturunanmu, sampai selama-lamanya.
Aku akan menjadi Allahmu dan Allah
anak-cucumu.

8 Aku akan memberikan seluruh Tanah
Kanaan ini kepadamu dan kepada
mereka, untuk menjadi milikmu selama-
lamanya. Dan Aku akan menjadi Allah
mereka."

9 Allah berfirman lagi kepada Abraham,
"Sebaliknya, dari pihakmu, engkau dan
semua keturunanmu harus menaati
syarat-syarat perjanjian ini: Engkau dan
setiap keturunanmu yang laki-laki harus
disunat --
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10 (17-9)
11 yaitu dikerat kulit khatannya --

sebagai bukti bahwa engkau dan mereka
menerima perjanjian ini.

12 Setiap laki-laki harus disunat pada
hari kedelapan sesudah ia lahir, juga
setiap budak yang kaubeli dari orang
asing maupun setiap orang yang lahir
di dalam rumahmu. Inilah syarat tetap
dalam perjanjian ini, yang berlaku bagi
semua keturunanmu.

13 Semuanya harus disunat. Dengan
demikian tubuhmu telah ditandai sebagai
peserta perjanjian-Ku yang kekal ini.

14 Siapa yang menolak syarat-syarat ini
akan ditumpas dari antara bangsanya
karena ia telah melanggar perjanjian-
Ku."

15 Selanjutnya Allah berfirman kepada
Abraham, "Mengenai Sarai, istrimu itu,
namanya bukan lagi Sarai, melainkan
Sara (artinya 'Putri raja').

16 Aku akan memberkati dia dan
memberi engkau seorang putra dari
dia. Ya, Aku akan memberkati dia
dengan berlimpah dan menjadikan dia
ibu bangsa-bangsa! Banyak di antara
keturunanmu akan menjadi raja."
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17 Maka Abraham pun sujud

menyembah Allah, tetapi di dalam
hatinya ia tertawa karena tidak percaya.
"Mungkinkah aku, yang sudah berusia
100 tahun ini, masih akan mempunyai
anak lagi?" pikirnya dengan perasaan
geli. "Dan Sara, yang sudah berusia 90
tahun itu, mana mungkin melahirkan
anak."

18 Lalu Abraham berkata kepada Allah,
"Ya, semoga hidup Ismael diberkati
oleh-Mu."

19 Tetapi Allah berfirman, "Bukan
itu maksud-Ku. Sara, istrimu, akan
melahirkan seorang anak laki-laki
bagimu, dan engkau harus menamai
dia Ishak (artinya 'Tertawa'). Aku akan
mengadakan perjanjian yang kekal
dengan dia dan dengan keturunannya.

20 Sedangkan mengenai Ismael,
Aku akan meluluskan permintaanmu.
Aku akan memberkati dia juga dan
memperbanyak dia, dan menjadikan
dia suatu bangsa yang besar. Di antara
keturunannya akan muncul dua belas
raja.
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21 Tetapi perjanjian-Ku adalah dengan

Ishak, yang akan dilahirkan Sara bagimu
setahun lagi."

22 Sesudah pembicaraan itu Allah
meninggalkan Abraham.

23 Maka pada hari itu juga Abraham
memanggil Ismael, putranya, dan semua
orang laki-laki yang lahir di rumah
tangganya atau yang telah dibelinya
dari orang asing. Lalu ia mengerat
kulit khatan mereka seperti yang telah
diperintahkan Allah kepada-Nya.

24 Pada waktu itu Abraham berusia
sembilan puluh sembilan tahun, dan
Ismael tiga belas tahun. Keduanya
disunat pada hari itu juga bersama-sama
dengan semua orang laki-laki di dalam
rumah Abraham, besar maupun kecil,
yang lahir di situ maupun yang dibeli
sebagai budak.

25 (17-24)
26 (17-24)
27 (17-24)

18
1 TUHAN menampakkan diri lagi
kepada Abraham ketika Abraham

tinggal di dekat pohon tarbantin di
Mamre. Beginilah peristiwanya: Pada
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suatu siang, ketika hari panas terik dan
ia sedang duduk di pintu kemahnya,

2 tiba-tiba ia melihat tiga orang
datang mendekat. Ia bangkit dan lari
menyambut mereka. Ia sujud di hadapan
mereka dan berkata,

3 "Tuan-tuan, janganlah lewat saja.
Singgahlah sebentar dan beristirahatlah
di bawah pohon ini, sementara hamba
mengambilkan air untuk membasuh kaki
Tuan-tuan,

4 (18-3)
5 dan sedikit makanan untuk

menguatkan Tuan-tuan. Singgahlah
sebentar sebelum melanjutkan
perjalanan." "Baiklah," sahut mereka,
"Perbuatlah seperti katamu itu."

6 Abraham lari ke kemahnya dan
berkata kepada Sara, "Cepat, buatkan
roti bundar. Pakailah tiga sukat tepung
yang terbaik dan buatkan makanan
cukup untuk tiga orang!"

7 Setelah itu ia lari ke luar mencari
ternaknya dan memilih seekor anak sapi
yang gemuk. Ia menyuruh hambanya
memotong hewan itu.

8 Tidak lama kemudian ia kembali
kepada para tamunya dengan membawa
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keju, susu, dan daging sapi bakar. Ia
menghidangkan semua itu di hadapan
mereka, lalu ia berdiri di dekat mereka
di bawah pohon itu sementara mereka
makan.

9 "Di manakah Sara, istrimu?" tanya
mereka. "Di dalam kemah," sahut
Abraham.

10 Lalu TUHAN berfirman, "Tahun depan
Aku akan memberikan seorang putra
kepadamu dan Sara!" Sara berada di
balik pintu kemah, di belakang mereka,
sedang mendengarkan percakapan itu.

11 Pada waktu itu Abraham dan Sara
keduanya sudah sangat tua. Sara pun
sudah lewat masanya untuk dapat
melahirkan anak; ia sudah tidak
mendapat haid lagi.

12 Karena itu Sara tertawa dalam
hatinya, "Mana mungkin seorang
perempuan seumurku melahirkan anak!
Lagipula suamiku sudah setua itu."

13 TUHAN Allah berfirman kepada
Abraham, "Apa sebabnya Sara tertawa?
Mengapa ia berkata, 'Mungkinkah
seorang perempuan setua aku
melahirkan anak?'
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14 Adakah yang mustahil bagi TUHAN?

Seperti yang sudah Kukatakan, Aku
akan memungkinkan Sara mempunyai
seorang anak laki-laki tahun depan."

15 Sara menyangkal karena ia takut.
"Aku tidak tertawa," katanya. Tetapi
TUHAN berfirman, "Tidak, engkau
memang tertawa."

16 Sesudah makan para tamu itu berdiri
dan berangkat ke arah Sodom. Abraham
berjalan bersama-sama mereka untuk
mengantar mereka.

17 "Apakah Aku akan merahasiakan
rencana-Ku ini terhadap Abraham?" pikir
TUHAN.

18 "Bukankah Abraham akan menjadi
suatu bangsa yang besar, dan ia akan
menjadi sumber berkat bagi semua
bangsa di dunia?

19 Aku telah memilih dia agar
keturunannya dan seisi rumahnya
hidup menurut hukum TUHAN yaitu
orang-orang yang melakukan keadilan
dan kebenaran, supaya Aku dapat
melaksanakan apa yang telah Kujanjikan
kepadanya."

20 Maka TUHAN berfirman kepada
Abraham, "Aku telah mendengar
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keluhan bahwa penduduk Sodom dan
Gomora sangat jahat, dan bahwa segala
perbuatannya sangat jahat.

21 Aku hendak turun kepada mereka
dan melihat apakah benar bahwa
semua kejahatan yang Kudengar itu
sudah sedemikian besar. Aku ingin
mengetahuinya."

22 Lalu dua di antara tamu Abraham
itu pergi ke arah Sodom, tetapi TUHAN
tinggal sebentar dengan Abraham.
Abraham bertanya kepada-Nya, "Apakah
Engkau akan membinasakan orang yang
jahat maupun orang yang benar?

23 (18-22)
24 Kalau Engkau dapat menemukan

lima puluh orang benar di dalam
kota itu, apakah Engkau tetap akan
membinasakan semuanya, dan tidak
mau memberi ampun demi kelima puluh
orang itu?

25 Semoga hal itu tidak terjadi. Mana
mungkin Engkau akan membinasakan
orang benar bersama-sama dengan
orang jahat? Kalau begitu, Engkau
memperlakukan orang yang benar sama
saja dengan orang yang jahat! Masa
Engkau akan berbuat begitu? Bukankah
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Hakim segenap bumi ini hakim yang
adil?"

26 Lalu TUHAN menjawab, "Jika Aku
menemukan lima puluh orang benar di
situ, Aku akan mengampuni seluruh kota
itu demi mereka."

27 Abraham berkata lagi, "Karena
hamba sudah memberanikan diri,
izinkanlah hamba memohon lagi kepada
Tuhan, sungguhpun hamba hanya debu
dan abu.

28 Sekiranya cuma ada empat puluh
lima orang benar, apakah Engkau akan
memusnahkan kota itu, hanya karena
kurang lima?" TUHAN berfirman, "Aku
tidak akan memusnahkannya, jika Aku
menemukan empat puluh lima orang
benar di situ."

29 Lalu Abraham memohon lagi kepada
TUHAN, "Sekiranya cuma ada empat
puluh orang benar?" TUHAN menjawab,
"Aku tidak akan memusnahkannya, jika
Aku menemukan empat puluh orang
benar di situ."

30 "Janganlah Engkau murka," Abraham
memohon. "Izinkan hamba berbicara
lagi: Bagaimana sekiranya cuma
ada tiga puluh orang benar?" Dan
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TUHAN menjawab, "Aku tidak akan
membinasakannya, jika ada tiga puluh
orang benar di situ."

31 Maka Abraham berkata pula, "Karena
hamba sudah memberanikan diri
berbicara kepada Tuhan, izinkan hamba
memohon lagi. Sekiranya cuma ada
dua puluh orang benar, bagaimana?"
Dan TUHAN menjawab, "Aku tidak akan
membinasakannya, demi kedua puluh
orang itu."

32 Akhirnya Abraham berkata,
"Janganlah Tuhan murka; hamba ingin
mohon hanya sekali lagi saja! Sekiranya
cuma ada sepuluh orang benar,
bagaimana?" Lalu TUHAN menjawab,
"Demi kesepuluh orang itu, Aku tidak
akan membinasakannya."

33 Sesudah pembicaraan itu TUHAN
meninggalkan Abraham dan Abraham
kembali ke kemahnya.

19
1 PETANG itu kedua malaikat tiba
di pintu masuk Kota Sodom. Lot

sedang duduk-duduk di situ. Ketika
Lot melihat mereka, ia bangkit dan
menyambut mereka. Ia sujud dengan
mukanya sampai ke tanah!
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2 "Tuan-tuan," katanya, "singgahlah

di rumah hamba. Tuan-tuan dapat
membasuh kaki dan beristirahat malam
ini. Esok Tuan-tuan dapat bangun pagi-
pagi untuk melanjutkan perjalanan."
"Tidak, terima kasih," jawab mereka,
"kami akan bermalam di tanah lapang
saja."

3 Tetapi Lot mendesak sehingga
akhirnya mereka mau ikut ke
rumahnya. Lalu ia menjamu mereka.
Ia menyediakan roti segar tanpa ragi.
Mereka pun makanlah.

4 Ketika mereka bersiap-siap untuk
tidur, orang laki-laki di kota itu --
orang-orang Sodom, tua maupun muda
-- mengepung rumah Lot.

5 Mereka berteriak-teriak kepadanya,
"Bawalah ke luar orang-orang itu supaya
kami dapat memperkosa mereka."

6 Lot keluar untuk berbicara kepada
mereka sambil menutup pintu di
belakangnya.

7 "Saudara-saudaraku," pintanya,
"janganlah berbuat sejahat itu.

8 Aku mempunyai dua orang anak
gadis. Aku akan menyerahkan mereka
kepada kalian untuk kalian perlakukan
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sesuka hati. Tetapi jangan mengganggu
orang-orang itu karena mereka berada
di bawah perlindunganku."

9 "Menyingkirlah!" teriak mereka. "Kita
telah membiarkan orang asing ini tinggal
di antara kita, dan sekarang ia mencoba
mengatur kita! Pada sangkamu, siapakah
engkau ini? Awas, engkau akan kami
perlakukan jauh lebih buruk daripada
kedua orang itu." Lalu mereka menyerbu
Lot dan berusaha mendobrak pintu.

10 Tetapi kedua orang tamu itu menarik
Lot masuk, lalu mengunci pintu

11 dan membutakan mata orang-
orang Sodom itu untuk sementara
waktu sehingga mereka tidak dapat
menemukan pintu.

12 "Siapakah sanak saudaramu di kota
ini?" tanya kedua orang itu kepada Lot.
"Bawalah mereka keluar dari kota ini
-- menantu-menantumu, anak-anakmu
laki-laki dan perempuan, dan yang
lainnya.

13 Karena kami akan membinasakan
kota ini. Jeritan akibat kebusukan
kota ini sudah sampai ke surga dan
TUHAN telah mengutus kami untuk
membinasakannya."
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14 Lot cepat-cepat memberitahu para

tunangan kedua putrinya, "Lekas,
menyingkirlah dari kota ini karena
TUHAN akan memusnahkannya." Tetapi
kedua pemuda itu menyangka bahwa dia
hanya bergurau.

15 Keesokan harinya, pagi-pagi sekali,
malaikat-malaikat itu mendesak
Lot, "Lekas, bawalah istrimu dan
kedua putrimu yang ada di sini, lalu
menyingkirlah sejauh-sejauhnya. Kalau
tidak, engkau akan ikut binasa dengan
kota ini."

16 Ketika Lot masih ragu-ragu,
malaikat-malaikat itu meraih tangannya
dan tangan istrinya serta kedua putrinya,
dan membawa mereka ke luar kota,
ke tempat yang aman karena TUHAN
bermurah hati terhadap mereka.

17 "Larilah supaya engkau selamat,"
kata malaikat-malaikat itu. "Jangan
menengok ke belakang. Larilah ke
gunung-gunung, jangan diam di lembah
ini supaya engkau jangan mati."

18 "Tuan-tuan," kata Lot, "Tuan-tuan
sudah bermurah hati kepada hamba
dan menyelamatkan nyawa hamba.
Janganlah menyuruh hamba lari ke
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gunung-gunung karena hamba takut
tertimpa bencana itu sebelum sampai
ke situ. Izinkanlah hamba lari ke kota
kecil yang di sana itu. Bukankah kota
itu dekat dan kecil? Biarlah hamba pergi
ke sana untuk menyelamatkan nyawa
hamba."

19 (19-18)
20 (19-18)
21 "Baiklah," kata malaikat itu,

"permintaanmu itu kuterima dan aku
tidak akan memusnahkan kota kecil itu.

22 Tetapi lekaslah! Karena aku tidak
dapat berbuat apa-apa sebelum engkau
tiba di sana." Sejak saat itu desa itu
disebut Zoar (artinya 'Kota Kecil').

23 Matahari sudah naik ketika Lot tiba di
kota itu.

24 Lalu TUHAN menurunkan hujan
belerang dan api dari langit ke atas
Sodom dan Gomora.

25 Kota-kota itu dibinasakan sama
sekali berikut kota-kota dan desa-desa
lain di lembah itu. Semua yang hidup
dibinasakan, baik orang, binatang,
maupun tanaman.

26 Tetapi istri Lot menoleh ke belakang,
ketika ia sedang berjalan mengikuti
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Lot. Maka berubahlah dia menjadi tiang
garam.

27 Hari itu Abraham bangun pagi-pagi
dan cepat-cepat pergi ke tempat ia
berdiri di hadapan TUHAN.

28 Ia memandang ke seberang lembah
itu ke arah Sodom dan Gomora.
Dilihatnya asap seperti awan yang
tebal dan gelap membubung tinggi dari
kota-kota itu, seakan-akan keluar dari
sebuah dapur besar.

29 Demikianlah Allah mengabulkan
permintaan Abraham dan
menyelamatkan Lot dengan
menyingkirkan dia dari kebinasaan
yang melanda kota-kota itu.

30 Sesudah itu Lot meninggalkan Zoar
karena takut akan orang-orang di situ,
lalu tinggal di sebuah gua di pegunungan
dengan kedua orang putrinya.

31 Pada suatu hari putrinya yang lebih
tua berkata kepada adiknya, "Di daerah
ini tidak ada pria yang diizinkan ayah
menikah dengan kita. Ayah kita akan
semakin tua sehingga tidak akan ada
lagi kemungkinan untuk mendapat
keturunan.



Kejadian 19.32–37 73
32 Marilah kita membuat dia mabuk,

lalu kita tidur dengan dia supaya kita
mempunyai keturunan dan kaum ayah
kita tidak akan punah."

33 Demikianlah malam itu mereka
membuat Lot mabuk dan putrinya yang
lebih tua masuk dan tidur dengan dia.
Tetapi Lot sendiri tidak tahu waktu
anaknya itu berbaring maupun waktu
anaknya itu bangun.

34 Keesokan harinya putri yang lebih tua
itu berkata kepada adiknya, "Semalam
aku sudah tidur dengan ayah. Marilah
kita membuat dia mabuk lagi malam ini,
lalu engkau masuk dan tidur dengan dia
supaya keluarga kita tidak akan punah."

35 Demikianlah malam itu mereka
membuat Lot mabuk lagi, dan putrinya
yang lebih muda masuk dan tidur dengan
dia. Sama seperti malam sebelumnya,
Lot tidak tahu bahwa anaknya telah
berbaring dengan dia.

36 Maka kedua anak perempuan itu pun
hamil dari ayah mereka sendiri.

37 Anak dari putri yang lebih tua diberi
nama Moab. Ia menjadi bapak leluhur
bangsa Moab.
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38 Anak dari putri yang lebih muda

diberi nama Ben-Ami. Ia menjadi bapak
leluhur bangsa Amon.

20
1 KEMUDIAN Abraham berjalan
ke selatan ke Tanah Negeb, dan

menetap antara Kadesy dan Syur. Ketika
singgah di Kota Gerar,

2 Abraham mengakui Sara sebagai
saudaranya. Maka Abimelekh, raja
Gerar, menyuruh orang menjemput Sara
dan membawanya menghadap dia di
istananya.

3 Tetapi pada malam itu Allah datang
kepada Abimelekh dalam mimpi dan
berfirman kepadanya, "Engkau harus
mati, karena perempuan yang kauambil
itu sudah bersuami."

4 Tetapi Abimelekh belum tidur dengan
Sara, maka ia berkata, "Tuhan, apakah
Engkau akan membinasakan orang yang
tidak bersalah?

5 Laki-laki itu berkata, 'Ia saudara
perempuanku', dan perempuan itu
sendiri berkata, 'Benar, ia abangku'.
Hamba sama sekali tidak mempunyai
maksud untuk berbuat jahat."

6 Allah berfirman, "Ya, Aku tahu.
Itulah sebabnya Aku mencegah engkau
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berbuat dosa terhadap Aku dan tidak
membiarkan engkau menjamah dia.

7 Sekarang kembalikanlah dia
kepada suaminya. Maka suaminya
akan mendoakan engkau karena ia
seorang nabi, dan engkau akan tetap
hidup. Tetapi, apabila engkau tidak
mengembalikan dia kepada suaminya,
maka engkau serta seluruh isi rumahmu
pasti binasa."

8 Keesokan harinya, pagi-pagi,
Raja Abimelekh bangun dan segera
memanggil semua pegawai istananya.
Lalu ia menceritakan kepada mereka
apa yang telah terjadi. Semua orang itu
menjadi sangat ketakutan.

9 Lalu raja memanggil Abraham.
"Mengapa engkau berbuat seperti
ini terhadap kami?" tegornya. "Apa
kesalahanku terhadapmu sehingga aku
diperlakukan seperti ini, dan hampir
saja aku dengan kerajaanku melakukan
dosa yang sangat besar? Siapakah yang
menyangka bahwa engkau sampai hati
berbuat sekeji itu terhadap aku?"

10 (20-9)
11 Abraham menjawab, "Aku kira

tempat ini tempat orang-orang yang
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tidak mengenal Allah. Beginilah pikirku:
'Mereka akan mengingini istriku dan
akan membunuh aku untuk memperoleh
dia.' Selain itu ia memang saudaraku
-- setidak-tidaknya saudara tiriku --
seayah tetapi bukan seibu; dan aku telah
menikah dengan dia.

12 (20-11)
13 Ketika Allah menyuruh aku pergi

meninggalkan tempat kelahiranku, aku
berkata kepada istriku, 'Kalau engkau
mengasihi aku, di mana pun kita singgah
katakanlah bahwa aku saudaramu.'"

14 Kemudian Raja Abimelekh mengambil
sejumlah domba dan sapi jantan, juga
hamba laki-laki dan perempuan, lalu
memberikan semua itu kepada Abraham
sambil mengembalikan Sara kepadanya.

15 "Pandanglah negeriku, dan pilihlah
tanah yang kauingini untuk tempat
tinggalmu," kata raja itu kepada
Abraham.

16 Kemudian ia menoleh kepada
Sara. "Lihat," katanya, "aku memberi
abangmu seribu keping (kira-kira 11,5
kilogram) perak untuk menghapuskan
segala cela akibat perbuatanku, dan
memulihkan nama baikmu di hadapan



Kejadian 20.17–21.6 77

semua orang yang ada bersamamu.
Sekarang semuanya sudah dibereskan
dengan adil."

17 Lalu Abraham berdoa, memohon
kepada Allah untuk menyembuhkan raja
dan ratu serta kaum wanita di dalam
istana supaya mereka dapat beranak;

18 karena TUHAN telah membuat
semua perempuan itu mandul sebagai
hukuman terhadap Abimelekh yang telah
mengambil istri Abraham.

21
1 KEMUDIAN TUHAN berbuat
seperti yang sudah dijanjikan-

Nya. Sara mengandung dan melahirkan
seorang putra bagi Abraham pada masa
tuanya, pada saat yang sudah dijanjikan
TUHAN.

2 (21-1)
3 Abraham menamai anak itu Ishak

(artinya 'Tertawa').
4 Delapan hari setelah Ishak dilahirkan,

Abraham menyunat dia, sebagaimana
yang diperintahkan oleh Allah
kepadanya. Pada waktu itu Abraham
berumur 100 tahun.

5 (21-4)
6 Sara berkata, "Allah telah membuat

aku tertawa! Semua orang yang
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mendengar tentang hal ini akan
bersukacita bersama-sama dengan aku.

7 Karena siapakah yang menyangka
bahwa aku masih mungkin melahirkan
anak? Namun demikian, aku telah
memberi Abraham seorang anak laki-laki
pada masa tuanya!"

8 Anak itu menjadi besar. Pada hari
ia disapih, Abraham mengadakan
pesta untuk merayakan peristiwa yang
membahagiakan itu.

9 Tetapi, ketika Sara melihat Ishak
diganggu oleh Ismael, putra Abraham
dari Hagar, perempuan Mesir itu,

10 ia berkata kepada Abraham, "Usirlah
budak perempuan itu dan anaknya.
Anak itu tidak patut mendapat hak waris
bersama-sama dengan anakku. Aku
tidak sudi!"

11 Hal ini sangat mengacaukan pikiran
Abraham karena bagaimanapun juga
Ismael itu anaknya.

12 Tetapi Allah berfirman kepada
Abraham, "Jangan gelisah mengenai
anak dan budak perempuan itu.
Lakukanlah apa yang diminta oleh
Sara karena Ishaklah yang menjadi
penggenap janji-Ku.



Kejadian 21.13–18 79
13 Keturunan dari anak budak

perempuan itu juga akan Kujadikan
satu bangsa yang besar karena ia pun
anakmu."

14 Pada keesokan harinya Abraham
bangun pagi-pagi. Ia menyiapkan
makanan untuk bekal perjalanan dan
menyandangkan sebuah tempat minum
pada pundak Hagar, lalu melepas dia
pergi dengan anaknya. Hagar berjalan
melintasi Padang Gurun Bersyeba tanpa
tujuan.

15 Ketika air minum itu habis, ia
meninggalkan anaknya di bawah
semak-semak,

16 lalu pergi kira-kira seratus meter
jauhnya dan duduk di situ. "Aku tidak
sampai hati melihat anak itu mati,"
katanya sambil menangis tersedu-sedu.

17 Allah menjawab tangisan anak itu,
dan Malaikat Allah berseru dari langit
kepada Hagar, "Mengapa susah hatimu,
Hagar? Jangan takut karena Allah telah
mendengar anak itu menangis di tempat
ia terbaring.

18 Ambillah anak itu dan hiburkan
dia, karena Aku akan menjadikan
keturunannya suatu bangsa yang besar."
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19 Lalu Allah membuka mata Hagar

sehingga ia melihat sebuah sumur. Hagar
mengisi tempat airnya dan memberi
anak itu minum.

20 Allah memberkati Ismael. Anak itu
menjadi besar di Padang Gurun Paran
dan menjadi seorang pemanah. Lalu
ibunya menikahkan dia dengan seorang
gadis Mesir.

21 (21-20)
22 Kira-kira pada masa itu Raja

Abimelekh dengan Pikhol, panglima
perangnya, datang kepada Abraham
dan berkata, "Telah nyata kepada kami
bahwa Allah menolong engkau dalam
segala perbuatanmu.

23 Sebab itu, bersumpahlah kepadaku
demi nama Allah bahwa engkau tidak
akan berlaku curang terhadapku
atau terhadap putra-putraku ataupun
terhadap cucu-cicitku, melainkan engkau
akan bersikap ramah terhadap negeriku,
seperti sikapku terhadapmu."

24 Abraham menjawab, "Baiklah, aku
bersumpah!"

25 Lalu Abraham mengeluh kepada
raja tentang sebuah sumur yang telah
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dirampas dari hamba-hamba Abraham
oleh hamba-hamba raja.

26 "Baru kali ini aku mendengar tentang
hal itu," sahut raja, "dan aku tidak tahu
siapa yang melakukannya. Mengapa
engkau tidak segera memberitahukannya
kepadaku?"

27 Untuk memeteraikan perjanjian
mereka, Abraham memberikan beberapa
ekor domba dan sapi jantan kepada raja.

28 Ketika ia mengambil tujuh anak
domba betina dan memisahkan mereka
dari domba-dombanya yang lain,
raja bertanya, "Apa sebabnya engkau
berbuat demikian?"

29 (21-28)
30 Abraham menjawab, "Untuk

dihadiahkan kepadamu sebagai suatu
pernyataan di hadapan umum bahwa
sumur ini milikku."

31 Demikianlah sejak saat itu sumur
itu disebut Bersyeba (artinya 'Sumur
Sumpah') karena di situlah mereka
membuat perjanjian.

32 Kemudian pulanglah Raja Abimelekh
dengan Pikhol, panglima perangnya, ke
Negeri Filistin.
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33 Abraham menanam sebatang pohon

tamariska di tepi sumur itu, lalu ia
berdoa di situ kepada TUHAN dengan
menyebut nama Allah Yang Kekal
(sebagai saksi perjanjian itu).

34 Abraham hidup lama di Negeri
Filistin.

22
1 BEBERAPA waktu kemudian
Allah menguji iman dan ketaatan

Abraham. "Abraham," demikian firman
Allah. "Ya, Tuhan," sahut Abraham.

2 "Bawalah anakmu yang tunggal
itu, Ishak yang sangat kaukasihi,
dan pergilah ke Tanah Moria. Lalu
persembahkan dia di situ sebagai kurban
bakaran di atas salah sebuah gunung
yang akan Kutunjukkan kepadamu,"
firman-Nya.

3 Keesokan harinya Abraham bangun
pagi-pagi. Ia memotong kayu untuk
membuat api di atas mezbah. Lalu
ia memasang pelana keledainya dan
berangkat dengan membawa Ishak serta
dua orang hambanya ke tempat yang
telah dikatakan Allah kepadanya.

4 Pada hari ketiga dalam perjalanannya
Abraham melihat tempat itu dari jauh.
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5 "Tinggallah di sini dengan keledaimu,"

kata Abraham kepada kedua hambanya,
"aku dan anak ini akan berjalan terus ke
sana untuk beribadat. Sesudah itu kami
akan segera kembali."

6 Abraham menaruh kayu untuk
kurban bakaran itu di atas pundak
Ishak, sedangkan ia sendiri membawa
pisau dan batu api untuk membuat
api. Demikianlah keduanya berangkat
bersama-sama.

7 "Ayah," kata Ishak, "kita mempunyai
kayu dan batu api untuk membuat api,
tetapi manakah anak domba untuk
kurban bakaran?"

8 "Allah akan menyediakannya,
Anakku," jawab Abraham; dan mereka
pun berjalan terus.

9 Ketika mereka tiba di tempat yang
telah dikatakan Allah kepadanya,
Abraham mendirikan sebuah mezbah,
lalu menyusun kayu untuk membuat
api. Kemudian ia mengikat Ishak dan
meletakkan dia di mezbah, di atas
susunan kayu itu.

10 Setelah itu Abraham mengangkat
pisaunya untuk menyembelih anaknya.
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11 Pada saat itu Malaikat TUHAN berseru

kepadanya dari langit, "Abraham!
Abraham!" "Ya, Tuhan," jawab Abraham.

12 "Singkirkan pisau itu; jangan
kaubunuh anakmu," seru Malaikat
TUHAN, "karena Aku tahu bahwa engkau
mengutamakan Allah dalam hidupmu
sehingga engkau rela menyerahkan
bagi-Ku anakmu yang sangat kaukasihi
sekalipun."

13 Ketika Abraham mengangkat
kepalanya dan memandang sekitarnya
ia melihat seekor domba jantan yang
tanduknya tersangkut di semak-semak.
Maka Abraham mengambil domba
itu sebagai pengganti anaknya untuk
dipersembahkan menjadi kurban
bakaran di atas mezbah.

14 Abraham menamakan tempat itu
'TUHAN menyediakan' -- sebutan yang
dipakai orang sampai sekarang.

15 Sekali lagi Malaikat TUHAN dari langit
berseru kepada Abraham,

16 "Aku, TUHAN, telah bersumpah
demi diri-Ku sendiri bahwa karena
engkau telah menaati Aku sehingga rela
menyerahkan bagi-Ku anakmu yang
sangat kaukasihi sekalipun,
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17 maka Aku akan memberkati engkau

dengan berkat-berkat yang istimewa dan
memperbanyak keturunanmu sehingga
tidak terhitung lagi, seperti bintang-
bintang di langit, dan seperti pasir di
sepanjang pantai laut. Keturunanmu
akan mengalahkan musuh-musuh
mereka.

18 Mereka akan menjadi berkat bagi
semua bangsa di bumi, karena engkau
telah mendengar dan menaati Aku."

19 Kemudian Abraham dan Ishak
kembali kepada kedua hamba itu,
lalu mereka bersama-sama pulang ke
Bersyeba.

20 Sesudah itu datanglah berita bahwa
Milka, istri Nahor, saudara Abraham,
telah melahirkan delapan orang putra.
Nama mereka ialah: Us, anak sulung,
Bus, anak kedua, Kemuel (ayah Aram),
Kesed, Hazo, Pildasy, Yidlaf, dan Betuel
(ayah Ribka).

21 (22-20)
22 (22-20)
23 (22-20)
24 Nahor juga mempunyai empat orang

anak dari Reuma, gundiknya, yaitu:
Tebah, Gaharu, Tahasy, dan Maakha.
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23
1 KETIKA Sara berumur 127
tahun, ia meninggal di Hebron,

Kiryat-Arba, di Tanah Kanaan. Abraham
berkabung dan meratapi dia.

2 (23-1)
3 Lalu Abraham meninggalkan mayat

istrinya untuk berbicara kepada
orang-orang Het (di pintu gerbang kota).

4 "Di negeri asing ini aku tamu,
dan tidak mempunyai tempat untuk
menguburkan istriku. Sudikah Saudara-
saudara menjual sebidang tanah
kepadaku untuk keperluan ini?" katanya.

5 "Dengan senang hati," jawab orang-
orang itu. "Karena di antara kami Tuan
adalah raja agung (yang datang dari
Allah). Sesungguhnya suatu kehormatan
bagi kami kalau Tuan mau memilih
kuburan terbaik yang ada pada kami
untuk menguburkan istri Tuan."

6 (23-5)
7 Abraham sujud di hadapan orang-

orang itu dan berkata,
8 "Jika demikian pendirian Saudara-

saudara mengenai hal ini, tolonglah
minta kepada Efron putra Zohar

9 untuk menjual kepadaku Gua
Makhpela yang terletak di ujung
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ladangnya. Aku akan membayar penuh
harga tanah itu dan akan menjadikannya
kuburan keluargaku."

10 Pada waktu itu Efron ada di antara
orang banyak itu. Maka ia berdiri untuk
menjawab Abraham di hadapan semua
orang yang hadir di situ.

11 "Tuan," katanya kepada Abraham,
"dengarkanlah aku. Aku akan
memberikan gua dan ladang itu
tanpa minta bayaran apa pun. Dengan
disaksikan oleh segenap bangsaku ini,
aku akan memberikan tanah itu dengan
cuma-cuma kepada Tuan. Silakan Tuan
menguburkan orang mati itu."

12 Abraham sujud lagi di hadapan
orang-orang Het itu,

13 lalu berkata kepada Efron,
didengarkan oleh semua orang, "Izinkan
aku membelinya dan membayar penuh
harga ladang itu, setelah itu barulah aku
akan menguburkan jenazah istriku."

14 "Tanah itu cuma seharga empat ratus
syikal (4,56 kilogram) perak," kata Efron,
"apakah artinya uang sebegitu di antara
sahabat? Silakan Tuan menguburkan
orang mati itu."

15 (23-14)
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16 Lalu Abraham membayar kepada

Efron harga yang disebutkannya, yaitu
empat ratus syikal perak, ditimbang
menurut timbangan yang berlaku pada
waktu itu di antara pedagang.

17 Inilah tanah yang telah dibelinya:
Ladang Efron di Makhpela, dekat Mamre,
dengan gua di ujung ladang itu serta
semua pohon di situ. Semuanya menjadi
milik tetap Abraham dengan persetujuan
orang-orang Het di pintu gerbang kota.

18 (23-17)
19 Demikianlah Abraham menguburkan

Sara di gua itu, di ladang yang telah
diserahkan secara sah kepadanya
oleh orang-orang Het sebagai tempat
pemakaman.

20 (23-19)

24
1 ABRAHAM sudah sangat tua,
dan Allah telah memberkati dia

dalam segala hal.
2 Pada suatu hari Abraham berkata

kepada pengurus rumah tangganya,
hambanya yang paling tua (yaitu Eliezer
dari Damsyik). "Letakkan tanganmu di
bawah pangkal pahaku,

3 dan bersumpahlah demi Yahweh,
TUHAN, Allah langit dan bumi, bahwa
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engkau tidak akan membiarkan putraku
menikah dengan seorang gadis Kanaan
penduduk daerah ini.

4 Pergilah ke negeri tempat kelahiranku,
kepada kaum kerabatku, dan carilah
seorang gadis di antara mereka untuk
menjadi istrinya."

5 "Seandainya tidak ada gadis yang
mau ikut dan meninggalkan rumahnya
sejauh ini, bagaimana?" tanya hamba
itu. "Apakah aku harus membawa Ishak
ke sana, untuk tinggal di antara kaum
kerabat Tuan?"

6 "Tidak," jawab Abraham. "Ingat,
jangan sekali-kali engkau melakukan hal
itu.

7 Karena TUHAN, Allah yang memiliki
langit, menyuruh aku meninggalkan
negeri serta bangsaku, dan Ia berjanji
demi nama-Nya akan memberikan tanah
ini kepadaku serta keturunanku. Ia akan
mengutus malaikat-Nya untuk berjalan
mendahului engkau, dan Ia akan
mengatur segala sesuatunya supaya
engkau menemukan seorang gadis dari
situ untuk menjadi istri anakku.

8 Tetapi, jika gadis itu tidak mau ikut
dengan engkau, engkau bebas dari
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sumpahmu. Bagaimanapun juga jangan
sekali-kali engkau membawa anakku ke
sana."

9 Maka hamba itu bersumpah akan
menaati petunjuk Abraham.

10 Ia membawa sepuluh ekor unta
majikannya yang dimuati dengan
berbagai macam harta benda yang
terbaik, lalu berangkat ke Aram-
Mesopotamia (Irak), ke kota Nahor.

11 Setibanya di situ, unta-unta itu
disuruh beristirahat di luar kota, di dekat
sebuah sumur. Ia tiba sore hari, pada
waktu orang-orang perempuan keluar
untuk mengambil air dari sumur itu.

12 Hamba Abraham itu berdoa,
"Ya TUHAN, Allah majikan hamba,
nyatakanlah kemurahan-Mu kepada
majikan hamba, Abraham, dengan
menolong hamba agar berhasil dalam
tugas ini.

13 Lihatlah, hamba berdiri di dekat
sumur ini, dan anak-anak gadis di daerah
ini berdatangan untuk mengambil air.

14 Beginilah permohonan hamba:
Apabila hamba minta minum kepada
salah seorang di antara mereka dan ia
berkata, 'Silakan minum, dan aku akan
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memberi minum unta-unta Bapak juga!'
kiranya itulah gadis yang Kauantarkan
untuk menjadi istri Ishak. Dengan
demikian, hamba dapat mengetahui
bahwa Engkau telah menunjukkan
kesetiaan-Mu kepada majikan hamba."

15 Sementara ia masih berbicara kepada
TUHAN mengenai hal ini, seorang gadis
cantik bernama Ribka datang ke sumur
itu dengan membawa buyung air di
atas bahunya, lalu mengisi buyung itu.
Ayahnya ialah Betuel, anak Milka dengan
Nahor, saudara Abraham.

16 (24-15)
17 Hamba Abraham itu lari mendapatkan

dia, lalu minta minum kepadanya.
18 Dengan segera gadis itu menurunkan

buyungnya untuk memberi dia minum.
"Silakan minum, Pak," katanya.

19 Lalu gadis itu berkata lagi, "Aku
akan mengambilkan air untuk unta-unta
Bapak juga supaya mereka minum
sampai puas!"

20 Gadis itu menuangkan isi buyungnya
ke dalam palungan, lalu ia kembali ke
sumur untuk mengambilkan air bagi
unta-unta itu sampai mereka puas
minum.
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21 Hamba Abraham itu diam saja,

sambil memperhatikan gadis itu dengan
saksama untuk melihat apakah ia
akan melaksanakannya sampai selesai.
Dengan demikian ia akan tahu bahwa
gadis itulah yang dicarinya dan TUHAN
telah menolong dia berhasil dalam
perjalanannya.

22 Sesudah unta-unta itu puas minum,
hamba Abraham itu mengeluarkan
anting-anting emas yang beratnya
setengah syikal (5,7 gram) dan
sepasang gelang yang beratnya sepuluh
syikal (114 gram).

23 "Anak siapakah engkau ini?"
tanyanya kepada gadis itu. "Apakah di
rumah ayahmu ada tempat bermalam
bagi kami?"

24 "Ayahku Betuel, putra Milka istri
Nahor," jawab gadis itu.

25 "Ya, kami mempunyai banyak jerami
dan makanan untuk unta-unta itu, dan
juga tempat untuk bermalam."

26 Hamba Abraham itu sujud
menyembah TUHAN.

27 "Terima kasih, ya TUHAN, Allah
majikan hamba, Abraham," katanya,
"terima kasih atas kemurahan-Mu
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dan kesetiaan-Mu kepadanya, dan atas
pimpinan-Mu membawa hamba langsung
kepada kaum kerabat majikan hamba."

28 Gadis itu lari pulang untuk
menceritakan peristiwa itu kepada
keluarganya.

29 Melihat anting-anting serta gelang
pada pergelangan tangan adiknya dan
mendengar ceritanya, Laban, abangnya,
lari ke luar, ke sumur tempat orang itu
masih berdiri di dekat unta-untanya.
Lalu ia berkata kepadanya,

30 (24-29)
31 "Marilah tinggal dengan kami, hai

engkau yang diberkati Allah. Mengapa
berdiri saja di luar kota, padahal kami
mempunyai sebuah kamar yang sudah
siap bagi Bapak dan juga sebuah tempat
bagi unta-unta itu!"

32 Hamba Abraham itu pun ikut dengan
Laban. Laban memberikan rumput
kering kepadanya untuk tempat istirahat
unta-untanya, dan makanan untuk
mereka. Ia juga memberi dia dan para
penuntun untanya air untuk mencuci
kaki.

33 Tibalah saat makan malam
dihidangkan. Hamba Abraham itu
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berkata, "Aku tidak akan makan sebelum
aku memberitahukan mengapa aku
datang ke sini." "Baiklah," kata Laban,
"ceritakanlah maksud Bapak."

34 "Aku ini hamba Abraham," ia
menjelaskan.

35 "TUHAN telah memberkati majikanku
dengan berkelimpahan sehingga ia
menjadi seorang besar di antara
orang-orang di negerinya. TUHAN telah
memberi kepadanya banyak domba
serta sapi, perak serta emas, juga budak
laki-laki serta budak perempuan, dan
unta serta keledai.

36 "Ketika Sara, istri majikanku, sudah
sangat tua, ia melahirkan seorang putra,
dan majikanku memberikan kepadanya
semua harta miliknya.

37 Majikanku telah minta kepadaku
untuk berjanji dengan sumpah bahwa
aku tidak akan membiarkan Ishak,
anaknya itu, menikah dengan salah
seorang gadis Kanaan, di tempat mereka
sekarang tinggal.

38 Tetapi aku harus datang ke sini,
kepada kaum kerabatnya di negeri yang
jauh ini, kepada keluarga saudaranya,
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dan membawa pulang seorang gadis dari
sini untuk menjadi istri anaknya.

39 Aku bertanya kepadanya, 'Bagaimana
seandainya tidak ada gadis yang mau
ikut?'

40 Ia menjawab, 'Pasti ada yang mau;
karena TUHANku, yang di hadapan-Nya
aku berjalan, akan mengutus malaikat-
Nya pergi bersama-sama dengan engkau
dan membuat tugasmu berhasil. Ya,
carilah seorang gadis di antara kaum
kerabatku, dari keluarga saudaraku.

41 Engkau terikat oleh sumpahmu untuk
pergi dan mencarinya. Apabila mereka
tidak mau memberikan seorang pun,
maka engkau bebas dari sumpahmu!'

42 "Ketika tadi sore aku tiba di sumur
itu, aku berdoa begini, 'Ya TUHAN,
Allah majikan hamba, Abraham, apabila
Engkau bermaksud membuat tugas
hamba berhasil, tolonglah hamba
dengan cara ini:

43 Hamba sekarang berdiri di dekat
sumur ini. Kepada seorang gadis yang
datang untuk mengambil air, hamba
akan berkata, "Tolonglah beri aku
minum!"
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44 Apabila gadis itu menjawab, "Silakan

minum dan unta-unta Bapak juga akan
kuberi minum," maka itulah gadis yang
telah Kaupilih untuk menjadi istri anak
majikan hamba.'

45 "Sementara aku sedang berdoa,
datanglah Ribka ke sumur dengan
membawa buyung di atas bahunya.
Lalu ia mengambil air dan mengisi
buyungnya. Aku berkata kepadanya,
'Tolonglah beri aku minum.'

46 Ia segera menurunkan buyung itu
dari bahunya supaya aku dapat minum,
dan ia pun berkata, 'Silakan minum,
Pak. Unta-unta Bapak juga akan kuberi
minum.' Maka aku pun minumlah dan
unta-untaku juga.

47 Lalu aku bertanya kepadanya, 'Anak
siapakah engkau?' Dan ia menjawab,
'Anak Betuel, putra Nahor dengan
Milka, istrinya.' Maka aku memberi dia
anting-anting hidung dan gelang.

48 Kemudian aku sujud menyembah
dan memuji TUHAN, Allah majikanku,
Abraham, karena Ia telah memimpin
aku pada jalan yang benar untuk
mendapatkan seorang gadis dari
keluarga saudara laki-laki majikanku.
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49 Sekarang katakanlah kepadaku,

maukah kalian berbuat baik kepada
majikanku dan melakukan apa yang
benar? Apabila kalian sudah menjawab
aku, maka aku akan dapat menentukan
langkah selanjutnya."

50 Laban dan Betuel menjawab,
"Karena telah nyata bahwa TUHAN yang
membawa Bapak ke mari, apakah yang
dapat kami katakan?

51 Ribka ada di hadapan Bapak. Bawalah
dia! Jadikanlah dia istri anak majikan
Bapak, sebagaimana telah ditentukan
oleh TUHAN."

52 Mendengar jawaban itu, hamba
Abraham itu sujud menyembah TUHAN.

53 Lalu ia mengeluarkan perhiasan-
perhiasan dari emas dan perak untuk
Ribka, juga pakaian yang indah-indah.
Selain itu ia memberikan banyak hadiah
yang berharga kepada ibunya dan
abangnya.

54 Kemudian mereka makan malam,
dan hamba Abraham itu serta para
pengiringnya bermalam di situ. Tetapi
keesokan harinya, pagi-pagi sekali, ia
berkata, "Izinkan aku pulang kepada
majikanku!"
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55 "Tetapi kami ingin Ribka tinggal di

sini barang sepuluh hari lagi!" kata ibu
dan abangnya. "Setelah itu ia boleh
pergi."

56 Tetapi hamba Abraham itu memohon,
"Jangan menahan aku lebih lama.
TUHAN telah membuat aku berhasil
dalam tugasku, dan aku ingin segera
pulang kepada majikanku."

57 "Kalau begitu," kata mereka, "kami
akan memanggil dia dan menanyakan
pendapatnya."

58 Lalu mereka memanggil Ribka.
"Maukah engkau ikut pergi dengan
Bapak ini?" tanya mereka. Ribka
menjawab, "Mau."

59 Demikianlah mereka melepas Ribka
pergi, dan memberikan kepadanya inang
pengasuhnya yang telah merawat dia
sejak kecil.

60 Mereka memberkati dia demikian:
"Saudara kami, Semoga engkau menjadi
Ibu jutaan orang! Semoga keturunanmu
Mengalahkan semua musuhmu."

61 Ribka dan hamba-hamba
perempuannya menaiki unta, lalu
berangkat.
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62 Sementara itu Ishak, yang tinggal di

Tanah Negeb, telah kembali dari sumur
Lahai-Roi.

63 Pada suatu sore, ketika ia sedang
berjalan-jalan di padang sambil
merenung, ia melihat ada unta-unta
datang.

64 Ribka melihat Ishak dan ia segera
turun dari untanya.

65 "Siapakah orang laki-laki itu yang
berjalan di padang menyongsong kita?"
tanyanya kepada hamba itu. Hamba itu
menjawab, "Dialah anak majikanku!"
Maka Ribka menudungi mukanya dengan
cadarnya.

66 Lalu hamba itu menceritakan kepada
Ishak semua peristiwa yang dialaminya.

67 Ishak membawa Ribka ke dalam
kemah Sara, ibunya, dan menjadikan
dia istrinya. Ishak sangat mengasihi
Ribka, yang menjadi penghibur terbesar
baginya setelah ia kehilangan ibunya.

25
1 KEMUDIAN Abraham mengambil
Ketura sebagai istrinya. Ketura

melahirkan beberapa orang anak
baginya: Zimran, Yoksan, Medan,
Midian, Isybak, dan Suah.

2 (25-1)
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3 Dua orang putra Yoksan ialah Syeba

dan Dedan. Putra-putra Dedan ialah
Asyur, Letusy, dan Leum.

4 Putra-putra Midian ialah Efa, Efer,
Henokh, Abida, dan Eldaa.

5 Abraham mewariskan segala harta
miliknya kepada Ishak.

6 Namun demikian ia memberi hadiah
kepada putra-putra yang diperoleh dari
gundik-gundiknya, lalu ia menyuruh
mereka pergi ke timur, menjauhi Ishak.

7 Abraham meninggal ketika ia sudah
cukup tua, pada usia 175 tahun.

8 (25-7)
9 Putra-putranya, yaitu Ishak dan

Ismael, menguburkan dia di Gua
Makhpela dekat Mamre, di ladang yang
telah dibeli Abraham dari Efron putra
Zohar, orang Het, di tempat Sara, istri
Abraham, dikuburkan.

10 (25-9)
11 Sesudah Abraham meninggal, Allah

melimpahkan berkat-Nya ke atas Ishak.
Pada waktu itu Ishak telah pindah ke
Lahai-Roi di Tanah Negeb.

12 Inilah daftar keturunan Ismael --
putra Abraham dengan Hagar perempuan
Mesir, budak Sara -- menurut urutan
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kelahiran mereka: Nebayot, Kedar,
Adbeel, Mibsam, Misyma, Duma, Masa,
Hadad, Tema, Yetur, Nafisy, dan Kedma.

13 (25-12)
14 (25-12)
15 (25-12)
16 Kedua belas putra Ismael itu menjadi

raja dua belas suku yang memakai nama
mereka.

17 Akhirnya Ismael meninggal pada
umur 137 tahun, dan dikuburkan di
antara kaumnya.

18 Keturunan Ismael tersebar di
seluruh wilayah dari Hawila sampai
Syur, yang letaknya agak jauh di timur
laut perbatasan Mesir ke arah Asyur.
Mereka tinggal berdekatan (tetapi selalu
berperang satu sama lain).

19 Inilah riwayat keturunan Ishak:
20 Ishak berumur empat puluh tahun

ketika ia menikah dengan Ribka putri
Betuel, orang Aram dari Padan-Aram,
adik perempuan Laban.

21 Ishak dengan tekun berdoa kepada
TUHAN untuk istrinya yang mandul
supaya dikaruniai anak. TUHAN
mengabulkan doanya dan Ribka pun
hamil.
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22 Ribka merasa seolah-olah ada

anak-anak yang sedang berkelahi di
dalam rahimnya. "Mengapa aku menjadi
begini? Aku tidak tahan keadaan seperti
ini," kata Ribka. Lalu ia bertanya kepada
TUHAN tentang hal itu.

23 TUHAN berfirman kepadanya, "Anak-
anak yang ada di dalam kandunganmu
akan menjadi dua bangsa yang berbeda.
Yang satu akan lebih kuat daripada yang
lain, dan yang lebih tua akan menjadi
hamba kepada yang lebih muda!"

24 Dan benarlah, Ribka melahirkan anak
kembar.

25 Anak yang lahir lebih dulu tubuhnya
berbulu kemerah-merahan sehingga
kelihatannya seperti memakai baju
bulu! Maka ia diberi nama Esau (artinya
'Berbulu').

26 Lalu lahirlah anak yang kedua dengan
tangan memegangi tumit Esau. Maka ia
diberi nama Yakub (artinya 'Perenggut'
atau 'Penipu'). Ishak berumur enam
puluh tahun ketika kedua anaknya lahir.

27 Sesudah besar Esau menjadi seorang
pemburu yang mahir, sedangkan Yakub
seorang pendiam yang senang tinggal di
rumah.
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28 Ishak sayang kepada Esau karena ia

suka makan daging buruan, tetapi Ribka
sayang kepada Yakub.

29 Pada suatu hari, ketika Yakub sedang
memasak sop kacang merah, Esau
pulang dari berburu dalam keadaan
sangat letih dan lapar.

30 Esau: "Wah, aku lapar sekali! Berilah
aku sedikit makanan yang merah-merah
itu!" (Karena itulah Esau mendapat
julukan 'Edom', artinya 'Benda merah'.)

31 Yakub: "Baik, tetapi juallah dahulu
hak kesulunganmu kepadaku!"

32 Esau: "Apabila orang hampir mati
kelaparan, apa guna hak kesulungan
baginya?"

33 Yakub: "Kalau begitu, bersumpahlah
demi Allah bahwa hak itu menjadi
milikku!" Esau pun bersumpah dan
dengan demikian ia telah menjual
seluruh hak kesulungannya kepada
adiknya.

34 Yakub memberikan roti dan sop
kacang kepadanya. Esau makan dan
minum, lalu pergi tanpa peduli bahwa ia
telah kehilangan hak kesulungannya.

26
1 BALA kelaparan mengancam
seluruh negeri, seperti yang
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pernah terjadi pada zaman Abraham.
Karena itu, Ishak pergi ke Kota Gerar,
kepada Abimelekh, raja orang Filistin.

2 Di situ TUHAN menampakkan diri
kepadanya dan berfirman, "Jangan pergi
ke Mesir. Tinggallah di negeri yang akan
Kuberitahukan kepadamu.

3 Diamlah untuk sementara di Kota
Gerar ini. Kalau engkau taat, maka Aku
akan menyertaimu dan memberkatimu,
dan Aku akan memberikan seluruh
negeri ini kepadamu dan kepada
keturunanmu, seperti yang telah
Kujanjikan kepada Abraham, ayahmu.

4 Aku akan menjadikan keturunanmu
sebanyak bintang di langit! Seluruh
tanah ini akan Kuberikan kepada
mereka, dan mereka akan menjadi
berkat bagi seluruh bangsa di bumi.

5 Semua ini akan Kulakukan karena
Abraham telah menaati segala perintah,
ketetapan, dan hukum-Ku."

6 Demikianlah Ishak diam di Gerar.
7 Ketika orang-orang di situ bertanya

kepadanya tentang Ribka, ia menjawab,
"Ia adikku!" Ishak takut mengakui Ribka
sebagai istrinya, kalau-kalau mereka
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akan membunuh dia untuk memperoleh
Ribka, karena Ribka sangat cantik.

8 Tetapi beberapa waktu kemudian,
ketika Raja Abimelekh, raja orang Filistin
itu, menjenguk dari jendelanya, ia
melihat Ishak sedang bercumbu dengan
Ribka.

9 Abimelekh memanggil Ishak dan
berkata, "Ia istrimu! Mengapa engkau
mengatakan bahwa ia adikmu?" "Karena
aku kuatir akan dibunuh," jawab Ishak.
"Aku pikir orang akan membunuh aku
untuk mengambil dia."

10 "Mengapa engkau memperlakukan
kami seperti ini?" tegor Abimelekh.
"Seandainya ada orang yang
memperkosa dia, kami akan terkutuk."

11 Lalu Abimelekh membuat
pengumuman, "Barangsiapa
mencelakakan orang ini atau istrinya, ia
akan dihukum mati."

12 Tahun itu hasil panen Ishak luar biasa
banyaknya, seratus kali lipat daripada
yang telah ditaburnya, karena TUHAN
memberkati dia.

13 Ia semakin kaya sehingga menjadi
sangat kaya.
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14 Domba, kambing serta ternaknya

sangat banyak, demikian juga
hambanya. Orang-orang Filistin menjadi
iri hati terhadap dia.

15 Karena itu, mereka menutup
sumur-sumurnya dengan tanah, yaitu
semua sumur yang telah digali oleh
hamba-hamba Abraham, ayahnya.

16 Raja Abimelekh minta agar Ishak
meninggalkan negeri itu. "Pergilah ke
tempat lain," katanya, "karena engkau
menjadi terlalu kaya dan kuat bagi
kami."

17 Maka Ishak pindah ke Lembah Gerar
dan menetap di situ.

18 Ia membuka kembali sumur-sumur
ayahnya, Abraham, yang telah ditutup
oleh orang-orang Filistin sesudah
Abraham meninggal, dan sumur-sumur
itu diberinya nama yang sama seperti
yang dulu diberikan oleh ayahnya.

19 Gembala-gembalanya juga menggali
sebuah sumur baru di Lembah Gerar,
dan menemukan sebuah sumber air
yang hidup di bawah tanah.

20 Para gembala di tempat itu menuntut
sumur itu. "Ini tanah kami dan sumur
kami," kata mereka, dan mereka
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memperebutkannya dengan gembala-
gembala Ishak. Karena itu, Ishak
menamai sumur itu Esek (artinya
'Pertengkaran').

21 Lalu orang-orang Ishak menggali
sumur lain, tetapi sumur itu juga
diperebutkan. Maka sumur itu dinamai
Sitna, (artinya 'Kemarahan' atau
'Permusuhan').

22 Ishak meninggalkan sumur itu,
lalu ia menggali sumur lain. Kali ini
penduduk setempat membiarkan dia dan
tidak mengganggunya. Maka sumur itu
dinamai Rehobot (artinya 'Cukup tempat
bagi kami'). "Karena pada akhirnya,"
kata Ishak, "TUHAN memberi tempat
kepada kita dan kita dapat beranak cucu
di sini."

23 Kemudian ia pergi ke Bersyeba.
24 Pada malam hari setibanya ia

di situ, TUHAN menampakkan diri
kepadanya. "Aku Allah Abraham,
ayahmu," firman-Nya. "Jangan
takut, karena Aku menyertaimu dan
akan memberkatimu, dan Aku akan
memperbanyak keturunanmu karena
janji-Ku kepada Abraham yang telah
menaati Aku."
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25 Lalu Ishak mendirikan sebuah

mezbah dan menyembah TUHAN. Ia
menetap di situ dan hamba-hambanya
menggali sebuah sumur.

26 Pada suatu hari Ishak kedatangan
tamu dari Gerar, yaitu Raja Abimelekh
dengan Ahuzat, penasihat pribadinya,
dan juga Pikhol, panglima perangnya.

27 "Apa maksud kedatanganmu?" tanya
Ishak. "Jelas kunjungan ini bukan
kunjungan persahabatan karena engkau
telah mengusir aku dengan kasar."

28 Mereka menjawab, "Kami dapat
melihat dengan nyata bahwa TUHAN
memberkati engkau. Kami memutuskan
untuk mengadakan perjanjian di antara
kita.

29 Berjanjilah bahwa engkau tidak
akan mencelakakan kami, sama seperti
kami tidak akan mencelakakan engkau,
bahkan sesungguhnya kami telah
berbuat baik kepadamu dan membiarkan
engkau pergi dengan damai. Engkaulah
yang diberkati TUHAN."

30 Maka Ishak menyiapkan sebuah
perjamuan besar untuk mereka, dan
mereka pun makan minum sebagai
persiapan upacara persetujuan itu.
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31 Esok paginya, sesudah mereka

semua bangun, masing-masing
bersumpah dengan sungguh-sungguh
untuk memeteraikan janji perdamaian
itu. Lalu Ishak melepas mereka pulang
dengan senang hati.

32 Pada hari itu hamba-hamba Ishak
datang dan memberitahukan kepadanya
tentang sumur yang telah mereka gali,
katanya, "Kami telah menemukan air."

33 Maka sumur itu dinamai Syeba,
(artinya 'Sumpah'), dan di situ
berkembang sebuah kota yang dinamai
Bersyeba sampai pada hari ini.

34 Pada usia empat puluh tahun Esau
menikah dengan seorang gadis bernama
Yudit, putri Beeri orang Het. Ia juga
menikah dengan Basmat, putri Elon
orang Het.

35 Tetapi Ishak dan Ribka sangat
menyesali pernikahan itu.

27
1 PADA suatu hari, ketika
Ishak sudah tua dan kabur

penglihatannya, ia memanggil Esau,
putra sulungnya. Ishak: "Anakku!" Esau:
"Ya, Ayah!"

2 Ishak: "Aku sudah tua, aku tidak tahu
kapan saat kematianku tiba. Ambillah
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senjatamu, busur serta panahmu;
dan pergilah berburu. Lalu buatkan
masakan yang kusukai dari daging
buruan itu, yang sedap dan enak,
kemudian bawalah kepadaku supaya aku
memakannya. Sebelum aku mati, aku
akan memberikan berkat-berkat yang
menjadi hakmu sebagai anak sulungku."

3 (27-2)
4 (27-2)
5 Tetapi Ribka mendengar percakapan

itu. Ketika Esau pergi ke padang untuk
berburu,

6 Ribka memanggil Yakub, putranya,
dan memberitahu dia apa yang telah
dikatakan ayahnya kepada Esau,
abangnya.

7 (27-6)
8 Ribka: "Sekarang turutilah

perkataanku. Pergilah ambilkan
aku dua ekor anak kambing dan
aku akan membuat masakan yang
disukai ayahmu. Lalu bawa masakan
itu kepada ayahmu supaya sesudah
ia menikmatinya, ia akan memberkati
engkau, bukan Esau, sebelum ia mati."

9 (27-8)
10 (27-8)
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11 Yakub: "Tetapi Esau berbulu,

sedangkan kulitku licin. Bagaimana
kalau ayah meraba aku? Ia akan
menyangka bahwa aku sedang
mempermainkan dia dan ia akan
mengutuk aku, bukan memberkati!"

12 (27-11)
13 Ribka: "Akulah yang akan

menanggung kutukannya, Anakku.
Lakukanlah apa yang kukatakan.
Pergilah ambilkan anak kambing itu!"

14 Yakub mengikuti petunjuk ibunya. Ia
membawa anak kambing yang sudah
dikuliti dan bersih. Ibunya memasak
daging itu menurut kesukaan ayahnya.

15 Lalu Ribka mengambil pakaian Esau
yang terbaik -- yang ada di rumah itu --
dan menyuruh Yakub memakainya.

16 Kemudian ia membalutkan kulit anak
kambing yang berbulu itu pada lengan
dan leher Yakub.

17 Setelah itu ia memberikan daging
yang sedap baunya itu kepada Yakub
dengan roti yang masih segar.

18 Yakub membawa makanan itu
kepada ayahnya. Yakub: "Ayah." Ishak:
"Siapakah engkau, Anakku? Esau atau
Yakub?"
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19 Yakub: "Aku Esau, anak sulungmu.

Aku telah melakukan apa yang Ayah
suruhkan. Inilah daging enak yang Ayah
ingini. Bangunlah! Duduk dan makanlah
supaya Ayah akan memberkati aku."

20 Ishak: "Bagaimana engkau dapat
memperolehnya secepat ini, Anakku?"
Yakub: "Karena Yahweh, TUHAN,
Allahmu, membuat aku berhasil."

21 Ishak: "Kemarilah. Aku ingin
menjamahmu, untuk memastikan bahwa
engkau Esau."

22 Yakub mendekati ayahnya. Ayahnya
meraba-raba dia. Ishak (berkata kepada
diri sendiri): "Suaranya suara Yakub,
tetapi tangannya tangan Esau!"

23 Siasat itu berhasil sehingga Ishak
mau memberkati Yakub. Tetapi ia masih
bertanya sekali lagi.

24 Ishak: "Benarkah engkau Esau?"
Yakub: "Ya."

25 Ishak: "Kalau begitu, bawalah ke mari
daging itu dan aku akan memakannya.
Sesudah itu aku akan memberkati
engkau." Yakub membawa masakan itu
kepada Ishak dan Ishak pun makanlah.
Ia juga minum anggur yang dibawa
Yakub baginya.
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26 Ishak: "Ke marilah dan ciumlah

aku, Anakku!" Yakub datang kepadanya
dan menciumnya. Ishak mencium bau
pakaiannya, dan akhirnya ia dapat
diyakinkan.

27 Ishak: "Bau anakku adalah bau
tanah dan padang yang diberkati
oleh TUHAN. Semoga Allah selalu
memberi kepadamu banyak hujan bagi
tanamanmu, panen yang baik, dan
anggur yang baru. Semoga banyak
bangsa menjadi hambamu dan suku-
suku bangsa tunduk kepadamu. Jadilah
majikan saudara-saudaramu. Semoga
semua sanak saudaramu tunduk di
hadapanmu. Terkutuklah kiranya orang
yang mengutukmu, dan diberkatilah
kiranya orang yang memberkatimu."

28 (27-27)
29 (27-27)
30 Sesudah Ishak memberkati

Yakub, dan Yakub baru saja keluar
meninggalkan ayahnya, Esau tiba dari
berburu.

31 Ia juga membuat masakan yang
paling disukai oleh ayahnya, lalu
membawa masakan itu kepadanya.
Esau: "Ayah, aku datang! Duduklah
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dan makanlah daging buruanku ini,
yang telah kumasakkan bagi Ayah, lalu
berkatilah aku."

32 Ishak: "Siapakah engkau?" Esau:
"Aku Esau, anak sulungmu!"

33 Ishak gemetar seluruh tubuhnya.
Ishak: "Kalau begitu, siapakah yang
tadi datang dengan membawa masakan
daging buruan? Aku sudah memakannya,
lalu memberkati dia dengan berkat yang
tidak dapat dibatalkan lagi."

34 Mendengar itu Esau mulai menangis
dengan sangat keras karena sedih dan
sakit hati. Esau: "Ayah, berkatilah aku
juga!"

35 Ishak: "Adikmu telah datang ke mari;
ia telah menipu aku dan merampas
berkat yang disediakan untukmu."

36 Esau (dengan sakit hati): "Tidak
heran orang menyebut dia 'Perenggut'.
Karena ia telah dua kali menipu aku;
yang pertama, ia berhasil merenggut
hak kesulunganku, dan yang kedua,
berkat yang telah disediakan bagiku.
Tidak ada lagikah pada Ayah berkat lain
bagiku?"

37 Ishak: "Aku telah menjadikan dia
majikanmu, dan telah memberikan
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kepadanya dirimu dan semua sanak
saudaranya sebagai hambanya. Aku
telah menetapkan bahwa panen gandum
dan anggurnya berlimpah-limpah. Jadi,
apa yang masih ada padaku yang dapat
kuberikan kepadamu, Anakku?"

38 Esau: "Tidak adakah satu berkat pun
yang tertinggal bagiku? Berkatilah aku
juga, Ayah." Ishak tidak berkata apa-apa
sementara Esau menangis dengan suara
keras.

39 Ishak: "(Kehidupanmu tidak akan
mudah dan tidak berlimpah.) Engkau
akan tinggal jauh dari tanah yang
subur dan dari embun yang turun
dari langit. Engkau akan hidup dari
pedangmu, dan engkau akan menjadi
hamba adikmu. Tetapi kemudian engkau
akan membebaskan dirimu dari dia dan
menjadi merdeka."

40 (27-39)
41 Esau membenci Yakub karena

perbuatannya itu. Ia berkata kepada
dirinya, "Ayahku tidak lama lagi akan
meninggal. Pada waktu itu aku akan
membunuh Yakub, adikku."

42 Tetapi ada orang yang mendengar
rencananya itu dan menyampaikannya
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kepada Ribka. Ribka memanggil Yakub
dan memberitahu dia bahwa Esau
berniat membunuhnya.

43 "Dengarlah perkataanku," kata
Ribka. "Larilah kepada pamanmu, Laban,
di Haran.

44 Tinggallah di situ sampai amarah
abangmu reda,

45 dan ia melupakan perbuatanmu.
Maka aku akan menyuruh orang
menjemput engkau. Mengapa aku harus
kehilangan kamu berdua dalam satu
hari?"

46 Lalu Ribka berkata kepada Ishak,
"Aku merasa muak dan bosan kepada
gadis-gadis Het di negeri ini. Aku lebih
baik mati saja daripada melihat Yakub
menikah dengan gadis dari sini."

28
1 MAKA Ishak memanggil Yakub
dan memberkati dia, lalu berkata

kepadanya, "Janganlah menikah dengan
gadis Kanaan.

2 Pergilah segera ke Padan-Aram,
ke rumah Betuel, kakekmu, dan
menikahlah dengan salah seorang
saudara sepupumu, putri Laban,
pamanmu.
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3 Semoga Allah Yang Mahakuasa

memberkati engkau dan memberi
engkau banyak keturunan, sehingga
engkau menjadi satu bangsa besar yang
terdiri dari banyak suku bangsa!

4 Semoga Allah menurunkan ke
atasmu dan keturunanmu berkat besar
yang dijanjikan-Nya kepada Abraham.
Semoga engkau memiliki tanah ini, yang
telah kita diami sebagai orang asing,
karena Allah telah memberikannya
kepada Abraham."

5 Lalu Ishak melepas Yakub pergi, dan
Yakub berangkat ke Padan-Aram untuk
mengunjungi pamannya, abang ibunya,
yaitu Laban putra Betuel, orang Aram.

6 Esau menginsafi bahwa ayahnya
tidak menyukai gadis-gadis dari negeri
itu. Ayah dan ibunya telah menyuruh
Yakub pergi ke Padan-Aram dengan
restu ayahnya agar ia mencari seorang
istri dari situ, dan Yakub setuju lalu
pergi ke Padan-Aram. Esau ingat bahwa
orang tuanya telah dengan tegas
memperingatkan Yakub agar jangan
menikah dengan gadis Kanaan.

7 (28-6)
8 (28-6)
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9 Maka Esau pergi kepada keluarga

pamannya, Ismael, dan memperistri
Mahalat, adik Nebayot putra Ismael bin
Abraham, selain kedua orang istrinya
yang sudah ada.

10 Demikianlah Yakub meninggalkan
Bersyeba dan pergi ke Haran.

11 Ketika matahari terbenam, ia
memilih sebuah tempat untuk tidur dan
mencari batu untuk alas kepala. Lalu ia
membaringkan dirinya.

12 Pada malam itu ia bermimpi melihat
sebuah tangga dari bumi ke langit, dan
ia melihat malaikat-malaikat Allah turun
naik di tangga itu.

13 Di ujung atas tangga itu berdirilah
TUHAN. "Akulah Yahweh, TUHAN,"
firman-Nya, "Allah Abraham, kakekmu,
dan Allah Ishak, ayahmu. Tanah
tempat engkau berbaring ini akan
menjadi milikmu karena Aku akan
memberikannya kepadamu dan kepada
keturunanmu.

14 Engkau akan mempunyai keturunan
sebanyak debu tanah! Mereka akan
memenuhi bumi dari timur ke barat dan
dari utara ke selatan; dan semua bangsa
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di dunia akan diberkati melalui engkau
serta keturunanmu.

15 Sesungguhnya Aku akan selalu
menyertaimu dan akan melindungimu ke
mana pun engkau pergi, dan Aku akan
membawa engkau kembali ke tanah ini.
Aku tidak akan meninggalkan engkau;
Aku akan menggenapi segala sesuatu
yang telah Kujanjikan kepadamu."

16 Kemudian Yakub terbangun. "TUHAN
tinggal di sini!" serunya dengan gentar.
"Tanpa setahuku, aku telah memasuki
rumah-Nya! Ini pintu gerbang surga
yang menakjubkan!"

17 (28-16)
18 Keesokan harinya, pagi-pagi sekali, ia

menegakkan batu bekas alas kepalanya
itu dan menjadikannya tugu peringatan.
Lalu ia menuangkan minyak zaitun ke
atasnya.

19 Ia menamai tempat itu Betel (artinya
'Rumah Allah'); pada mulanya kota itu
bernama Lus.

20 Yakub bernazar, "Kalau Allah mau
menolong serta melindungi aku dalam
perjalanan ini, dan memberi aku
sandang serta pangan,
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21 dan membawa aku pulang dengan

selamat kepada ayahku, maka aku
akan memilih Yahweh, TUHAN, sebagai
Allahku!

22 Tugu peringatan ini akan menjadi
suatu tempat untuk beribadat; dan aku
akan memberikan kembali kepada-Mu
sepersepuluh dari segala sesuatu yang
Kauberikan kepadaku!"

29
1 YAKUB melanjutkan
perjalanannya dan tiba di

Negeri Bani Timur.
2 Dari jauh ia melihat tiga kawanan

kambing domba berbaring di sisi sebuah
sumur di lapangan terbuka sedang
menunggu untuk diberi minum. Sebuah
batu yang berat menutup mulut sumur
itu.

3 Sudah menjadi kebiasaan di tempat
itu bahwa batu itu baru disingkirkan
setelah semua kawanan kambing domba
berkumpul di situ. Setelah kambing
domba itu diberi minum, batu itu
dikembalikan lagi ke mulut sumur.

4 Yakub mendekati para gembala
dan bertanya, "Dari manakah asal
Saudara-Saudara?" "Dari Haran," sahut
mereka.
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5 "Apakah kalian kenal seorang bernama

Laban, cucu Nahor?" "Ya, kami kenal
dia."

6 "Bagaimana keadaannya?"
"Keadaannya baik dan ia kaya
raya. Lihat, itu putrinya, Rahel, yang
datang dengan kambing dombanya."

7 "Mengapa kalian tidak segera memberi
minum kambing domba kalian supaya
mereka dapat kembali ke padang
rumput?" tanya Yakub. "Hari masih
panjang dan mereka akan lapar bila
kalian sekarang sudah beristirahat."

8 "Kami tidak menyingkirkan batu
dan memberi minum kambing domba
sebelum semua ternak itu serta para
gembalanya berkumpul di sini," jawab
mereka.

9 Sementara mereka berbicara, Rahel
tiba dengan kambing domba ayahnya,
sebab ia seorang gembala.

10 Karena Rahel saudara sepupunya --
putri Laban, abang ibunya -- lagipula
kambing domba itu kepunyaan Laban,
pamannya, maka Yakub menghampiri
sumur itu dan menyingkirkan batunya,
lalu memberi minum kawanan kambing
domba itu.
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11 Kemudian Yakub mencium Rahel dan

menangis!
12 Ia menjelaskan bahwa ia saudara

sepupu Rahel dari pihak ayah Rahel,
yaitu putra Ribka, bibinya. Rahel
cepat-cepat lari dan memberitahu
ayahnya. Mendengar kedatangan Yakub
itu Laban segera keluar menyambut dia.
Ia mendekap serta menciumnya, lalu
membawanya masuk ke dalam rumah.
Yakub menceritakan segala sesuatunya
kepada Laban.

13 (29-12)
14 "Engkau darah dagingku sendiri!"

kata Laban kepadanya. Sesudah Yakub
berada di situ kira-kira sebulan lamanya,

15 Laban berkata kepadanya, "Walaupun
kita sanak dekat, janganlah engkau
bekerja bagiku tanpa upah. Berapakah
yang kauminta?"

16 Laban mempunyai dua orang putri:
yang lebih tua bernama Lea dan yang
lebih muda bernama Rahel.

17 Lea mempunyai mata yang sayu,
sedangkan Rahel sangat cantik dan
menarik.

18 Yakub mencintai Rahel. Maka ia
berkata kepada Laban, "Aku akan
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bekerja padamu selama tujuh tahun
kalau engkau mau memberikan Rahel,
anakmu yang lebih muda itu, menjadi
istriku."

19 "Baiklah," sahut Laban. "Aku lebih
suka memberikan dia kepadamu
daripada kepada orang lain. Tinggal saja
di sini dengan aku."

20 Demikianlah Yakub bekerja tujuh
tahun lamanya untuk memperoleh
Rahel. Tetapi baginya masa itu serasa
hanya beberapa hari saja karena ia
sangat mencintai gadis itu.

21 Akhirnya tibalah saatnya ia menikah
dengan Rahel. "Aku sudah memenuhi
janjiku," kata Yakub kepada Laban.
"Sekarang berikanlah calon istriku itu
supaya aku menikah dengan dia."

22 Laban mengundang semua orang di
daerah itu untuk merayakan pernikahan
Yakub secara besar-besaran.

23 Pada malam itu, ketika hari sudah
gelap, Laban membawa Lea kepada
Yakub, dan Yakub menerima dia sebagai
istrinya.

24 Laban juga memberi Lea seorang
gadis bernama Zilpa sebagai hambanya.
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25 Tetapi pada pagi harinya Yakub

mendapati bahwa yang menjadi istrinya
itu Lea, bukan Rahel. "Perbuatan macam
apakah ini?" Yakub menegor Laban
dengan sangat marah. "Aku sudah
bekerja tujuh tahun lamanya untuk
Rahel. Mengapa engkau menipu aku?"

26 "Sudah menjadi adat kami untuk
tidak menikahkan adik sebelum
kakaknya," jawab Laban dengan tenang.

27 "Jalani dulu upacara pernikahan
yang seminggu ini, maka engkau boleh
memperistri Rahel juga -- jika engkau
berjanji akan bekerja bagiku tujuh tahun
lagi!"

28 Yakub setuju untuk bekerja tujuh
tahun lagi. Maka Laban memberikan
Rahel juga kepadanya.

29 Lalu Laban memberi Rahel seorang
gadis bernama Bilha sebagai hambanya.

30 Demikianlah Yakub menerima Rahel
juga sebagai istrinya, dan mengasihinya
lebih daripada ia mengasihi Lea. Jadi,
Yakub tinggal dan bekerja pada Laban
selama tujuh tahun lagi.

31 Karena Yakub tidak mengasihi
Lea, TUHAN mengaruniai Lea anak,
sedangkan Rahel mandul.
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32 Maka mengandunglah Lea, lalu

ia melahirkan seorang putra. Ia
menamainya Ruben (artinya 'Yahweh
memperhatikan penderitaanku') karena
katanya, "TUHAN telah memperhatikan
penderitaanku dan sekarang suamiku
akan mengasihi aku."

33 Tidak lama setelah itu Lea
mengandung lagi dan melahirkan putra
kedua. Ia menamainya Simeon (artinya
'Yahweh mendengar') karena katanya,
"TUHAN mendengar bahwa aku tidak
dikasihi, maka Ia telah memberi aku
seorang anak lagi."

34 Lalu Lea mengandung lagi dan
melahirkan putra ketiga. Ia menamainya
Lewi (artinya 'Pengikat') karena
katanya, "Pasti sekarang suamiku akan
semakin erat dengan aku sebab aku
telah memberikan tiga orang putra
kepadanya."

35 Lagi sekali Lea mengandung
dan melahirkan seorang putra. Ia
menamainya Yehuda (artinya 'Puji-
pujian') karena katanya, "Sekarang aku
akan memuji-muji TUHAN!" Setelah itu
ia tidak melahirkan anak lagi.
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30
1 KETIKA Rahel menyadari bahwa
dirinya mandul, ia menjadi sangat

iri terhadap kakaknya. "Berilah aku
anak! Kalau tidak, lebih baik aku mati
saja," katanya kepada Yakub.

2 Yakub menjadi sangat marah. "Apakah
aku ini Allah?" sahutnya dengan kesal.
"Dialah yang membiarkan engkau
mandul."

3 Rahel berkata kepadanya, "Ambillah
hambaku Bilha sebagai istrimu,
maka anak-anaknya akan menjadi
anak-anakku."

4 Demikianlah Rahel memberikan Bilha
untuk dijadikan istri Yakub.

5 Bilha mengandung dan melahirkan
seorang putra bagi Yakub.

6 Rahel menamainya Dan (artinya
'Keadilan') karena katanya, "Allah
telah memberi keadilan kepadaku,
dan mendengar permohonanku serta
memberikan kepadaku seorang putra."

7 Lalu Bilha, hamba Rahel, mengandung
lagi dan melahirkan putra kedua bagi
Yakub.

8 Rahel menamainya Naftali (artinya
'Pergumulan') karena katanya, "Aku
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sedang bertanding seru dengan kakakku
dan aku menang!"

9 Sementara itu, ketika Lea mengetahui
bahwa ia tidak mengandung lagi, ia
memberikan Zilpa, hambanya, kepada
Yakub untuk dijadikan istrinya.

10 Maka Zilpa pun melahirkan seorang
putra bagi Yakub.

11 Lea menamainya Gad (artinya
'Peruntungan') karena katanya,
"Peruntunganku menjadi baik lagi."

12 Lalu Zilpa melahirkan putra kedua.
13 Lea menamainya Asyer (artinya

'Bahagia') karena katanya, "Betapa
bahagianya aku! Perempuan-perempuan
lain pasti akan mengatakan bahwa aku
sangat beruntung."

14 Pada suatu hari di musim panen
Ruben menemukan beberapa buah
dudaim yang tumbuh di ladang. Buah itu
dibawanya kepada Lea, ibunya. Rahel
minta kepada Lea, "Berilah aku beberapa
buah dudaim anakmu itu."

15 Tetapi Lea menjawab dengan marah,
"Tidak cukupkah engkau merebut
suamiku? Dan sekarang engkau mau
merebut buah dudaim anakku juga!"
Rahel menjawab dengan sedih, "Ia boleh
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tidur dengan engkau malam ini bila
kauberikan buah itu kepadaku."

16 Sore itu, ketika Yakub pulang dari
ladang, Lea menyambut dia. "Malam
ini engkau harus pulang kepadaku,"
katanya, "karena aku sudah menyewa
engkau dengan beberapa buah dudaim
anakku!" Maka Yakub pun pulang kepada
Lea.

17 Allah menjawab doa-doa Lea. Ia
mengandung lagi, dan melahirkan
putranya yang kelima.

18 Ia menamainya Isakhar (artinya
'Upah') karena katanya, "Allah telah
mengupahi aku sebab aku memberikan
hamba perempuanku kepada suamiku."

19 Lalu ia mengandung lagi dan
melahirkan putra yang keenam.

20 Ia menamainya Zebulon (artinya
'Anugerah') karena katanya, "Allah
telah memberikan kepadaku anugerah-
anugerah yang baik untuk suamiku.
Sekarang ia akan menghargai aku karena
aku telah memberikan kepadanya enam
orang putra."

21 Sesudah itu ia melahirkan seorang
putri yang dinamainya Dina.
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22 Allah ingat akan permohonan

Rahel. Ia mengabulkan doanya dengan
memberikan kepadanya seorang anak.

23 Rahel mengandung dan melahirkan
seorang putra. "Allah telah
menghilangkan celaku," katanya.
Ia menamai anak itu Yusuf (artinya
'Semoga aku mendapat lagi!') karena
katanya, "Semoga TUHAN memberi aku
seorang anak lagi."

24 (30-23)
25 Sesudah Rahel melahirkan Yusuf,

Yakub berkata kepada Laban, "Aku ingin
pulang.

26 Izinkan aku membawa istri-istriku
dan anak-anakku, upah yang telah
kuperoleh dari engkau, karena engkau
tahu sendiri bahwa aku berhak penuh
atas mereka dengan bekerja keras
bagimu."

27 "Janganlah meninggalkan aku,"
jawab Laban, "karena menurut tanda-
tanda serta penglihatan yang kuperoleh,
berkat yang berlimpah-limpah yang aku
nikmati selama ini ialah karena engkau.

28 Berapa upah yang kauingini? Berapa
pun kauminta akan kubayar."
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29 Yakub menjawab, "Engkau tahu

betapa setianya aku bekerja bagimu
selama ini, dan kambing domba serta
ternakmu yang lain sudah menjadi
bertambah-tambah.

30 Sebelum aku datang, jumlah
binatang peliharaanmu masih kecil,
tetapi sekarang kekayaanmu sudah
sangat besar. TUHAN telah memberkati
engkau melalui segala perbuatanku!
Lalu sekarang, bagaimana dengan aku
sendiri? Kapan aku dapat menghidupi
keluargaku?"

31 "Berapa upah yang kauminta?" tanya
Laban sekali lagi. Yakub menjawab,
"Kalau engkau mau melakukan satu
perkara ini, aku akan kembali bekerja
bagimu. Izinkan aku pada hari ini
memilih semua yang tutul, yang belang,
dan yang hitam di antara kambing
dombamu. Berikan mereka kepadaku
sebagai upahku.

32 (30-31)
33 Apabila engkau menemukan kambing

atau domba yang putih di antara
kawanan kambing dombaku, engkau
akan tahu bahwa aku telah mencurinya
dari engkau!"
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34 "Baiklah!" jawab Laban. "Jadilah

seperti yang kaukatakan itu!"
35 Pada hari itu juga Laban mencari

di antara kambing dombanya segala
kambing jantan dan kambing betina
yang belang dan tutul putih, dan segala
domba yang hitam. Ia memberikan
semuanya kepada putra-putra Yakub
untuk disingkirkan sejauh tiga hari
perjalanan dari situ. Yakub tinggal dan
memelihara kambing domba Laban.

36 (30-35)
37 Lalu Yakub mengambil dahan pohon

hawar, pohon badam, dan pohon
berangan yang masih segar, dan
mengupas kulit luarnya sampai tampak
bagiannya yang putih.

38 Ia menaruh dahan-dahan itu di
sebelah palungan tempat minum hewan
sehingga kambing-domba itu akan
melihatnya bila mereka minum. Pada
waktu itu mereka suka berkelamin.

39 Kambing domba yang berkelamin
di depan dahan-dahan yang belang-
belang putih itu mendapat keturunan
yang belang-belang dan tutul.
Yakub memisahkan mereka dan
mengumpulkannya dengan kawanan
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kambing dombanya. Kemudian ia
memisahkan domba-domba betina
milik Laban untuk dikawinkan dengan
domba-domba jantan yang hitam
miliknya sendiri. Demikianlah Yakub
memperbanyak kambing dombanya
dengan memanfaatkan kambing domba
Laban.

40 (30-39)
41 Selain itu, setiap kali ada kambing

atau domba yang sehat dan kuat
akan berkelamin, ia menempatkan
dahan-dahan yang belang-belang itu di
depan mereka,

42 tetapi tidak di depan yang lemah.
Jadi, Laban memperoleh binatang-
binatang yang kurang sehat, sedangkan
Yakub memperoleh yang sehat-sehat!

43 Akibatnya, kambing domba Yakub
bertambah dengan cepat. Ia menjadi
sangat kaya dan mempunyai banyak
hamba, laki-laki dan perempuan, unta,
dan keledai.

31
1 TETAPI Yakub mendengar
anak-anak Laban menggerutu

begini, "Yakub telah merampas semua
milik ayah kita. Seluruh kekayaannya
berasal dari ayah kita."
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2 Yakub pun melihat bahwa sikap Laban

terhadap dia mulai berubah.
3 Lalu TUHAN berfirman kepada Yakub,

"Kembalilah ke tanah nenek moyangmu,
dan kepada sanak keluargamu di sana.
Aku akan menyertai engkau."

4 Maka pada suatu hari Yakub
memanggil Rahel dan Lea datang ke
ladang tempat ia menggembalakan
kambing domba,

5 untuk berunding dengan mereka.
"Sikap ayah kalian telah berubah
terhadap aku," katanya kepada mereka,
"tetapi Allah nenek moyangku telah
datang dan berfirman kepadaku.

6 Kalian tahu betapa kerasnya aku
bekerja untuk ayah kalian,

7 tetapi ia berlaku curang terhadapku.
Telah sepuluh kali ia mengubah upah
yang dijanjikannya kepadaku. Namun
Allah tidak membiarkan dia merugikan
aku.

8 Ketika ayah kalian menetapkan
bahwa kambing domba yang tutul boleh
menjadi milikku, maka semua binatang
itu melahirkan anak-anak yang tutul.
Dan ketika ia mengubah perjanjiannya
dan menetapkan bahwa aku boleh
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mengambil yang belang, maka semua
binatang itu melahirkan anak-anak yang
belang!

9 Demikianlah Allah telah mengambil
kambing domba ayah kalian dan
memberikannya kepadaku.

10 "Dan pada musim berkelamin, aku
bermimpi dan melihat bahwa kambing
domba jantan yang sedang berkelamin
ialah yang loreng, belang, dan tutul.

11 Dalam mimpi itu Malaikat Allah
memanggil aku, 'Yakub!' firman-Nya. 'Ya
Tuhan,' jawabku.

12 Lalu Ia berfirman, 'Lihatlah, kambing
domba betina itu dijantani oleh yang
loreng, belang, dan tutul; karena
sesungguhnya Aku telah melihat segala
perlakuan Laban terhadapmu.

13 Akulah Allah yang datang kepadamu
di Betel, tempat engkau mengurapi batu
tugu itu dan bernazar untuk melayani
Aku. Sekarang tinggalkan negeri ini dan
kembalilah ke tanah tempat lahirmu.'"

14 Rahel dan Lea menjawab, "Kami tidak
berkeberatan. Kami tidak akan mewarisi
apa-apa dari kekayaan ayah kami.

15 Kami sudah disamakan dengan
perempuan asing. Ia telah menjual kami,
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dan apa yang diterimanya sebagai harga
kami sudah dihabiskannya.

16 Harta yang diberikan Allah kepadamu,
yang berasal dari ayah kami, adalah
milik kami dan anak-anak kami! Sebab
itu, laksanakanlah segala yang telah
diperintahkan Allah kepadamu."

17 Pada suatu hari, ketika Laban
sedang pergi menggunting bulu
domba-dombanya, Yakub menaikkan
istri-istrinya serta anak-anaknya ke atas
unta, lalu pergi tanpa memberitahu
Laban. Ia menggiring ternaknya -- yaitu
ternak yang diperolehnya di Padan-Aram
-- dan membawa semua miliknya, lalu
berangkat untuk pulang kepada Ishak,
ayahnya, di Negeri Kanaan. Demikianlah
ia lari dengan membawa semua miliknya,
menyeberangi Sungai Efrat menuju
wilayah Gilead. Sementara itu Rahel
membawa berhala-berhala yang telah
dicurinya dari rumah ayahnya.

18 (31-17)
19 (31-17)
20 (31-17)
21 (31-17)
22 Tiga hari kemudian barulah Laban

mendengar bahwa Yakub telah lari.
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23 Dengan membawa beberapa sanak

saudaranya, ia mengejar Yakub dan
dapat menyusulnya tujuh hari kemudian
di Pegunungan Gilead.

24 Pada malam itu Allah memperlihatkan
diri kepada Laban orang Aram itu dalam
sebuah mimpi dan berfirman kepadanya,
"Berhati-hatilah, jangan sampai engkau
mengucapkan apa pun terhadap Yakub,
yang baik atau pun yang jahat, berkat
ataupun kutuk."

25 Ketika Laban sampai kepada Yakub,
Yakub sedang berkemah di lereng
pegunungan itu. Lalu Laban juga
berkemah di situ.

26 "Apa maksudmu pergi seperti ini,
tanpa pamit?" tegor Laban. "Apakah
putri-putriku orang tawanan yang
ditangkap dalam peperangan, sehingga
engkau harus melarikan mereka?

27 Apa sebabnya engkau tidak
memberi kesempatan kepadaku untuk
mengadakan pesta perpisahan, dengan
nyanyian yang diiringi rebana dan
kecapi?

28 Apa sebabnya engkau tidak
membiarkan aku mencium cucu-
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cucuku dan melepas mereka pergi?
Perbuatanmu ini aneh sekali!

29 Aku dapat berbuat jahat kepadamu,
tetapi tadi malam Allah ayahmu
memperlihatkan diri kepadaku dan
berfirman, 'Berhati-hatilah, jangan
sampai engkau mengucapkan apa pun
terhadap Yakub, yang baik atau yang
jahat.'

30 Nah, kalau engkau ingin pergi karena
engkau sangat rindu akan rumah orang
tuamu, mengapa engkau mencuri
dewa-dewaku?"

31 "Aku lari karena aku takut kalau-
kalau engkau mengambil kembali
putri-putrimu dengan paksa," jawab
Yakub.

32 "Tetapi mengenai dewa-dewamu
itu, biarlah terkutuk orang yang
mengambilnya. Biarlah ia mati!
Periksalah di hadapan saudara-saudara
kita ini. Kalau barangmu ada di
antara barang-barang kami, silakan
mengambilnya kembali!" Yakub tidak
tahu bahwa Rahel yang mengambil
patung-patung berhala itu.

33 Mula-mula Laban memasuki kemah
Yakub, dan memeriksanya, lalu kemah
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Lea, setelah itu kemah kedua gundiknya,
tetapi ia tidak menemukan patung
berhala itu. Akhirnya ia masuk ke kemah
Rahel.

34 Rahel, yang memang mencuri
patung-patung berhala itu,
menyembunyikannya di dalam
pelana unta yang didudukinya! Karena
itu, meskipun Laban memeriksa semua
kemah dengan teliti, ia tidak dapat
menemukannya.

35 "Maafkan aku, Ayah," kata Rahel.
"Aku tidak dapat berdiri karena sedang
haid." Laban mencari terus, tetapi tidak
menemukan patung-patung berhala itu.

36 Yakub menjadi marah kepada Laban.
"Apakah yang kautemukan?" tegornya.
"Apa kejahatanku? Engkau datang
mengejar aku seakan-akan aku seorang
penjahat dan engkau memeriksa segala-
segalanya. Sekarang coba perlihatkan
semua yang telah kucuri itu di hadapan
kita sekalian, di hadapan orang-orangmu
dan orang-orangku, supaya semua
melihat dan menentukan milik siapakah
barang-barang itu!

37 (31-36)
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38 Dua puluh tahun aku hidup

bersamamu dan selama itu aku menjaga
kambing dombamu sehingga yang
betina menghasilkan banyak keturunan
yang sehat-sehat, sedangkan yang
jantan tidak pernah kusembelih untuk
kumakan.

39 Kalau ada yang diterkam dan
dibunuh oleh binatang buas, apakah
aku memperlihatkannya kepadamu
dan minta agar engkau mengurangi
penjumlahan ternakmu? Tidak, akulah
yang menanggung rugi. Engkau
mengharuskan aku membayar untuk
setiap binatang yang tercuri, tanpa
mempertimbangkan apakah itu salahku
atau bukan.

40 Aku bekerja untukmu pada hari
panas terik maupun pada malam yang
sangat dingin sehingga aku tidak dapat
tidur.

41 Ya, dua puluh tahun aku telah bekerja
padamu -- empat belas tahun untuk
memperoleh kedua orang putrimu dan
enam tahun untuk memperoleh kambing
domba. Selama itu sepuluh kali engkau
telah mengubah upahku!
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42 Sesungguhnya, kalau bukan karena

kemurahan Allah -- yaitu Allah kakekku
Abraham, dan Allah yang ditakuti dan
dihormati oleh Ishak, ayahku -- pasti
engkau akan membiarkan aku pergi
dengan tangan kosong. Tetapi Allah
sudah melihat kejahatanmu dan juga
melihat betapa kerasnya aku bekerja.
Itulah sebabnya Ia memperlihatkan diri
kepadamu dan menegormu tadi malam."

43 Laban menjawab Yakub, "Perempuan-
perempuan ini anakku, dan anak-anak
ini cucuku, sedangkan kambing domba
ini serta segala sesuatu yang ada
padamu adalah milikku. Bagaimana
mungkin aku menyakiti anak-anakku
serta cucu-cucuku sendiri?

44 Marilah kita membuat perjanjian
perdamaian, antara aku dan engkau,
dan menghormati perjanjian itu selama
hidup kita."

45 Yakub mengambil sebuah batu dan
menegakkannya sebagai tugu.

46 Lalu ia menyuruh orang-orangnya
membuat sebuah tumpukan batu.
Kemudian Yakub dan Laban makan
bersama-sama di sisi tumpukan batu itu.



Kejadian 31.47–53 141
47 Mereka menamainya 'Tumpukan

batu kesaksian' -- dalam bahasa Laban:
Yegar-Sahaduta, sedangkan dalam
bahasa Yakub: Galed. "Tumpukan batu
ini menjadi saksi antara aku dan engkau
(sekiranya ada di antara kita yang
melanggar batas ini)," kata Laban.

48 (31-47)
49 Karena itu, tumpukan batu itu juga

disebut 'Menara Pengawas' (Mizpa).
Laban berkata, "Kiranya TUHAN menjaga
agar aku dan engkau memegang teguh
perjanjian ini sesudah kita berjauhan
satu dengan yang lain.

50 Dan apabila engkau berlaku kasar
terhadap putri-putriku, atau mengambil
istri lain, aku tidak akan tahu, tetapi
Allah melihatnya."

51 Selanjutnya Laban berkata pula,
"Tumpukan batu ini menjadi saksi
sumpah kita bahwa aku tidak akan
melintasi batas ini untuk menyerangmu
dan engkau tidak akan melintasinya
untuk menyerang aku.

52 (31-51)
53 Aku akan berseru kepada Allah

Abraham dan Allah Nahor, dan kepada
Allah ayah mereka, agar menjadi Hakim
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kita kalau ada di antara kita yang
melanggarnya." Demikianlah Yakub
bersumpah di hadapan Allah Yang
Mahakuasa -- Allah Ishak, ayahnya
(bahwa ia akan menghormati garis batas
itu).

54 Kemudian di atas gunung itu ia
memberikan kurban persembahan
kepada Allah. Ia mengundang semua
sanak saudaranya untuk makan
bersama-sama dengan dia dan
bermalam di situ.

55 Keesokan harinya, pagi-pagi, Laban
bangun dan mencium anak-anaknya
serta cucu-cucunya. Setelah memberkati
mereka, ia pun pulanglah.

32
1 YAKUB dan seisi rumahnya
melanjutkan perjalanan mereka.

Malaikat-malaikat Allah datang menemui
dia. Ketika Yakub melihat mereka, ia
berkata, "Ini perkemahan Allah!" Lalu ia
menamai tempat itu Mahanaim (artinya
'Dua perkemahan').

2 (32-1)
3 Kemudian Yakub mengutus beberapa

orang menemui Esau di Edom, di Tanah
Seir,
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4 dengan membawa pesan ini: "Salam

dari hambamu Yakub! Inilah yang ingin
disampaikannya kepada Tuanku: Selama
ini aku hidup dengan Paman Laban,
sebagai perantau.

5 Sekarang aku telah memiliki banyak
kambing domba, sapi, keledai, dan
budak laki-laki maupun perempuan.
Aku mengutus orang-orang ini untuk
memberitahukan kedatanganku, dengan
harapan bahwa Tuanku akan bermurah
hati terhadap kami."

6 Para utusan itu kembali. Mereka
memberitakan bahwa Esau sedang
dalam perjalanan menemui Yakub
dengan membawa 400 orang.

7 Yakub sangat ketakutan dan kecil hati.
Ia membagi seisi rumah tangganya,
demikian pula kambing domba, lembu
sapi, dan untanya serta binatang
peliharaan lainnya menjadi dua
rombongan,

8 karena di dalam hatinya ia berkata,
"Seandainya Esau menyerang salah satu
rombongan ini, barangkali rombongan
yang lainnya dapat menyelamatkan diri."

9 Lalu Yakub berdoa, "Ya Allah Abraham,
kakek hamba, dan Allah Ishak, ayah
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hamba -- ya TUHAN, yang menyuruh
hamba kembali ke tanah kaum kerabat
hamba dan yang berkata bahwa Engkau
akan berbuat baik terhadap hamba --

10 hamba sama sekali tidak layak
menerima kasih, kesetiaan, dan
kemurahan yang telah berkali-kali
Kaunyatakan kepada hamba sesuai
dengan janji-Mu. Sebab, ketika hamba
menyeberangi Sungai Yordan, hamba
hanya membawa sebatang tongkat!
Dan sekarang hamba telah menjadi dua
rombongan yang besar!

11 Ya TUHAN, lepaskanlah hamba dari
tangan saudara hamba Esau karena
hamba sangat takut kalau-kalau ia
datang untuk membunuh hamba dan
para ibu serta anak-anak ini.

12 Tetapi Engkau berjanji akan berbuat
baik kepada hamba, dan memperbanyak
keturunan hamba sampai mereka
menjadi seperti pasir di pantai laut yang
tak terhitung banyaknya."

13 Yakub bermalam di tempat itu,
dan menyiapkan hadiah bagi Esau
saudaranya: 200 kambing betina, 20
kambing jantan, 200 domba betina, 20
domba jantan, 30 unta betina dengan
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anak-anaknya yang masih menyusu, 40
sapi betina, 10 sapi jantan, 20 keledai
betina, 10 keledai jantan.

14 (32-13)
15 (32-13)
16 Ia menyuruh hamba-hambanya

berjalan dulu sambil menggiring hewan-
hewan itu sekelompok demi sekelompok
menurut jenisnya, dengan berjarak.

17 Kepada mereka yang menggiring
kelompok hewan yang pertama, Yakub
berpesan, "Bila kalian bertemu dengan
Esau dan ditanya olehnya, 'Kamu hendak
pergi ke mana? Hamba-hamba siapakah
kamu? Kepunyaan siapakah semua
binatang ini?' --

18 maka jawablah begini, 'Semuanya
milik hambamu Yakub, untuk
dipersembahkan kepada Tuanku
Esau! Ia sendiri ada di belakang kami
dan akan segera datang!'"

19 Yakub memberi perintah yang sama
kepada setiap penggiring kelompok
hewan lainnya.

20 Dengan memberikan hadiah-hadiah
itu Yakub ingin meredakan amarah Esau
sebelum mereka berhadapan muka.
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"Barangkali saja ia akan bermurah hati
kepadaku," pikirnya.

21 Demikianlah Yakub mengirimkan
hadiah-hadiah itu lebih dulu; tetapi ia
sendiri malam itu tidur di kemahnya.

22 Tetapi, pada tengah malam ia bangkit
dan membangunkan kedua istrinya
serta kedua gundiknya dan kesebelas
anaknya, lalu membawa mereka
melintasi Sungai Yordan melalui tempat
penyeberangan Yabok. Sesudah itu ia
kembali seorang diri ke perkemahannya.
Di situ Seorang Laki-laki bergulat dengan
dia sampai fajar menyingsing.

23 (32-22)
24 (32-22)
25 Ketika Orang itu melihat bahwa Ia

tidak dapat menang dalam pergulatan
itu, Ia memukul pangkal paha Yakub
sampai tulang sendinya terpelecok.

26 Lalu Orang itu berkata, "Lepaskan
Aku karena fajar sudah tiba." Tetapi
Yakub dengan terengah-engah
menjawab, "Aku tidak akan melepaskan
Engkau sebelum Engkau memberkati
aku."

27 "Siapakah namamu?" tanya Orang
itu. "Yakub," jawabnya.
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28 "Namamu bukan Yakub lagi," kata

Orang itu, "melainkan Israel (artinya
'Pahlawan Allah'), yaitu orang yang
bergumul dengan Allah. Engkau telah
menjadi kuat dan menang dalam
pergumulan dengan Allah dan manusia."

29 "Siapakah nama-Mu?" tanya Yakub.
"Janganlah engkau menanyakan
nama-Ku," jawab Orang itu. Lalu Ia
memberkati Yakub di tempat itu.

30 Yakub menamai tempat itu Pniel
(artinya 'Wajah Allah') karena katanya,
"Aku telah melihat Allah muka dengan
muka, namun nyawaku terpelihara."

31 Matahari sudah naik ketika ia
meninggalkan Pniel. Yakub pincang
karena pangkal pahanya.

32 Itulah sebabnya orang Israel sampai
sekarang tidak makan daging yang
menutupi sendi pangkal paha.

33
1 KETIKA Yakub memandang ke
depan ia melihat Esau datang

dengan keempat ratus orangnya.
2 Maka Yakub mengatur keluarganya

dalam suatu rombongan besar:
Rombongan terdepan ialah kedua
orang gundiknya dengan anak-anak
mereka, lalu rombongan Lea dengan
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anak-anaknya, dan yang terakhir ialah
rombongan Rahel dengan Yusuf.

3 Yakub sendiri berjalan di depan
mereka. Sementara berjalan
menghampiri abangnya, ia sujud
tujuh kali sampai ke dekatnya.

4 Tetapi Esau lari mendapatkan Yakub
dan memeluknya dengan mesra
dan mencium dia; lalu keduanya
bertangis-tangisan.

5 Ketika Esau melihat para wanita
dan anak-anak mereka, ia bertanya,
"Siapakah orang-orang yang bersamamu
ini?" "Anak-anak yang telah dikaruniakan
Allah kepada hambamu ini," sahut
Yakub.

6 Lalu para gundik serta anak-anak
mereka melangkah maju dan sujud di
hadapan Esau.

7 Sesudah itu Lea serta anak-anaknya
datang dan sujud. Akhirnya Rahel dan
Yusuf juga datang dan sujud di hadapan
Esau.

8 "Apakah maksudmu dengan semua
kambing domba dan ternak yang
kulihat di jalan tadi?" tanya Esau. Yakub
menjawab, "Semua itu hadiah untuk
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Tuanku supaya Tuanku bermurah hati
terhadap kami."

9 "Adikku, aku sudah mempunyai
banyak," kata Esau sambil tertawa.
"Pegang sajalah milikmu itu untukmu
sendiri."

10 "Tidak, terimalah pemberianku
itu, jikalau aku mendapat kemurahan
Tuanku," sahut Yakub. "Melihat wajah
Tuanku bagiku sama seperti melihat
wajah Allah! Hatiku lega melihat senyum
Tuanku.

11 Terimalah pemberianku itu karena
Allah telah menyatakan kemurahan-Nya
kepadaku dan aku mempunyai cukup."
Demikianlah Yakub mendesak sehingga
akhirnya Esau menerima pemberian itu.

12 "Marilah kita berangkat," kata Esau.
"Orang-orangku akan mendampingimu
untuk menunjukkan jalan."

13 Tetapi Yakub menjawab,
"Sebagaimana Tuanku lihat, ada
anak-anak yang masih kecil. Juga
kambing domba serta ternak itu diikuti
oleh anak-anaknya. Apabila mereka
dipaksa berjalan terlalu cepat satu hari
saja, mereka akan mati kepayahan.
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14 Silakan berjalan dulu; kami akan

berjalan perlahan-lahan mengikuti
langkah hewan dan anak-anak kami
sampai kita bertemu lagi di Seir."

15 "Kalau begitu," kata Esau, "biarlah
aku meninggalkan beberapa orangku
untuk menolongmu sebagai penunjuk
jalan." "Tidak usah," kata Yakub. "Pasti
kami tidak akan menemui rintangan
apa-apa. Silakan Tuanku berjalan lebih
dulu."

16 Maka Esau pun kembali ke Seir pada
hari itu juga,

17 sedangkan Yakub dan seluruh isi
rumahnya berjalan sampai di Sukot. Di
situ ia mendirikan perkemahan, dengan
kandang bagi semua kambing domba
dan binatang peliharaannya yang lain.
Itulah sebabnya tempat itu disebut
Sukot, artinya 'Pondok-pondok'.

18 Kemudian mereka tiba dengan
selamat di Sikhem, di Kanaan, dan
berkemah di luar kota.

19 Yakub membeli tanah tempat
berkemah itu dari keluarga Hemor, ayah
Sikhem, seharga seratus keping perak.

20 Di situ ia membangun sebuah
mezbah dan menamainya El-Elohe-
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Israel, mezbah 'Allah, yaitu Allah
Israel'.

34
1 PADA suatu hari, Dina, putri Lea,
pergi seorang diri mengunjungi

beberapa anak perempuan di negeri itu.
2 Ketika Sikhem putra Raja Hemor,

orang Hewi, melihat gadis itu, ia
melarikannya dan memperkosanya.

3 Tetapi kemudian Sikhem jatuh cinta
kepadanya dan berusaha memenangkan
kasihnya.

4 Sikhem berkata kepada ayahnya,
"Pinanglah gadis itu untukku. Aku ingin
memperistri dia."

5 Berita tentang peristiwa itu
sampai kepada Yakub, tetapi putra-
putranya sedang berada di padang
menggembalakan ternak mereka. Yakub
tidak berbuat apa-apa tentang soal itu
sampai mereka pulang.

6 Sementara itu Raja Hemor, ayah
Sikhem, datang menemui Yakub
untuk berbicara dengan dia. Ia datang
pada waktu putra-putra Yakub baru
pulang dari padang. Mereka juga
telah mendengar tentang peristiwa
pemerkosaan itu. Mereka sangat
terkejut serta marah sekali dan tidak
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dapat meremehkan hinaan semacam itu
karena peristiwa itu mempermalukan
mereka semua.

7 (34-6)
8 Hemor berkata kepada Yakub,

"Sikhem, putraku, benar-benar
mengasihi putrimu dan ingin
memperistrinya. Izinkanlah dia
menikah dengannya.

9 Di samping itu kami mengundang
kalian untuk tinggal di tengah-tengah
kami dan mengizinkan putri kalian
menikah dengan putra kami. Kami juga
akan membolehkan putri kami diperistri
oleh putra kalian. Dan kalian boleh
tinggal di tengah-tengah kami di mana
saja kalian suka, dan berdagang, dan
menjadi kaya."

10 (34-9)
11 Lalu Sikhem berkata kepada

ayah Dina dan saudara-saudaranya,
"Bermurah-hatilah kepadaku, maka aku
akan memberi kalian apa pun yang
kalian minta.

12 Emas kawin atau hadiah apa pun
akan kupenuhi asal kalian memberikan
dia sebagai istriku."
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13 Semua saudara laki-laki Dina

menjawab Sikhem dan Hemor dengan
suatu tipu muslihat karena perbuatan
Sikhem terhadap saudara perempuan
mereka.

14 "Kami tidak dapat memberikan adik
kami kepadamu karena engkau tidak
disunat," kata mereka. "Menikah dengan
orang yang tidak disunat adalah aib bagi
kami.

15 Begini saja, jika setiap laki-laki di
antara kalian mau disunat,

16 maka anak-anak kami dapat menikah
dengan anak-anak kalian, tinggal di
sini bersama-sama dengan kalian, dan
menjadi satu bangsa dengan kalian.

17 Kalau tidak, kami akan membawa dia
pergi."

18 Dengan senang hati Hemor dan
Sikhem menyatakan setuju dan segera
berusaha melaksanakan permohonan
itu karena Sikhem sangat mencintai
Dina. Sikhem merasa pasti bahwa ia
akan dapat mengajak kaum pria lain di
kotanya untuk memenuhi permohonan
itu karena ia sangat dihormati dan
disukai.

19 (34-18)
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20 Demikianlah Hemor dan Sikhem

pergi ke pintu gerbang kota dan
menyampaikan permohonan itu kepada
segenap penduduk negeri.

21 "Orang-orang itu sahabat kita," kata
mereka. "Marilah kita mengajak mereka
hidup di antara kita dan kita berdagang
dengan mereka. Tanah ini cukup luas
untuk menampung mereka. Kita akan
dapat menikah dengan gadis-gadis
mereka dan mereka dapat menikah
dengan gadis-gadis kita.

22 Tetapi mereka mau tinggal di sini
hanya dengan satu syarat saja, yaitu
jika setiap laki-laki di antara kita disunat
sama seperti mereka.

23 Apabila kita melaksanakannya, maka
semua milik mereka akan menjadi milik
kita dan negeri kita akan diperkaya.
Marilah kita menyetujui syarat ini supaya
mereka mau hidup di antara kita."

24 Semua laki-laki setuju, dan mereka
disunat.

25 Tetapi tiga hari kemudian, ketika
luka mereka sedang terasa sangat sakit
dan peka terhadap setiap gerakan, dua
di antara saudara laki-laki Dina -- yaitu
Simeon dan Lewi -- mengambil pedang
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mereka, lalu masuk ke kota itu tanpa
mendapat perlawanan dan membunuh
setiap laki-laki di situ,

26 juga Hemor dan Sikhem. Mereka
membebaskan Dina dari rumah Sikhem
dan kembali ke perkemahan mereka.

27 Kemudian anak-anak Yakub
memasuki kota itu dan menjarahnya
karena adik mereka telah dicemarkan di
situ.

28 Mereka merampas semua kambing
domba, lembu sapi serta keledai, dan
segala sesuatu yang dapat dirampas,
yang ada di dalam kota maupun yang
ada di padang.

29 Mereka juga membawa pulang kaum
wanita serta anak-anak, dan segala
harta benda.

30 Yakub berkata kepada Lewi dan
Simeon, "Kalian telah mengundang
malapetaka dengan membusukkan
namaku di antara semua orang Kanaan
dan orang Feris, penduduk tanah ini.
Jumlah kita kecil, kalau mereka datang
menyergap kita maka kita semua akan
tertumpas."
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31 Tetapi mereka menjawab, "Pantaskah

ia memperlakukan adik kami seperti
seorang perempuan pelacur?"

35
1 "PERGILAH ke Betel," firman
Allah kepada Yakub. "Tinggallah

di situ dan dirikan sebuah mezbah untuk
menyembah Allah yang menampakkan
diri kepadamu ketika engkau lari dari
Esau, abangmu."

2 Yakub pun memerintahkan agar
seisi rumahnya menghancurkan
berhala-berhala yang dibawa mereka,
agar mereka membersihkan diri dan
mengenakan pakaian yang bersih.

3 "Marilah kita pergi ke Betel," katanya
kepada mereka. "Di situ aku akan
mendirikan sebuah mezbah bagi Allah
yang telah menjawab doa-doaku pada
waktu aku putus asa, dan yang telah
menyertai aku dalam perjalananku."

4 Maka mereka menyerahkan kepada
Yakub semua berhala mereka dan
anting-anting telinga (yang dipakai
mereka sebagai penangkal kejahatan).
Yakub menguburkan semuanya di bawah
pohon besar di dekat Sikhem.

5 Lalu mereka melanjutkan perjalanan.
Ketakutan kepada Allah memenuhi
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semua kota yang dilalui mereka
sehingga tidak ada yang berani
mengejar mereka.

6 Akhirnya mereka tiba di Lus, yang
juga disebut Betel, di Kanaan.

7 Di situ Yakub mendirikan sebuah
mezbah dan menamai tempat itu
El-Betel (artinya 'Allah yang menemui
aku di Betel') karena di Betel itulah Allah
menampakkan diri kepadanya, pada
waktu ia lari dari Esau, abangnya.

8 Tidak lama sesudah itu inang
pengasuh Ribka yang bernama Debora
meninggal dunia. Ia dikuburkan di
bawah pohon besar yang terdapat di
lembah di sebelah bawah Betel. Sejak
itu pohon itu disebut "Pohon Ratapan".

9 Setibanya Yakub di Betel, dalam
perjalanan dari Padan-Aram itu, Allah
menampakkan diri lagi kepadanya dan
memberkati dia.

10 Allah berfirman kepadanya, "Engkau
tidak lagi akan disebut Yakub (artinya
'Perenggut' atau 'Penipu'), melainkan
Israel (artinya 'Pahlawan Allah').

11 Akulah Allah Yang Mahakuasa. Aku
akan menyuburkan dan memperbanyak
engkau sehingga menjadi suatu bangsa



Kejadian 35.12–17 158

yang besar, ya, menjadi banyak bangsa.
Banyak di antara keturunanmu akan
menjadi raja.

12 Aku akan memberikan kepadamu
tanah yang Kuberikan kepada Abraham
dan Ishak. Ya, Aku akan memberikannya
kepadamu dan kepada keturunanmu."

13 Sesudah itu Yakub mendirikan
sebuah tugu batu di tempat Allah
menampakkan diri kepadanya. Lalu ia
menuangkan anggur ke atasnya sebagai
persembahan kurban curahan kepada
Allah dan mengurapi tugu itu dengan
minyak zaitun.

14 (35-13)
15 Yakub menamakan tempat itu Betel

(artinya 'Rumah Allah') karena di situ
Allah telah berfirman kepadanya.

16 Kemudian Yakub dan seisi rumahnya
meninggalkan Betel dan melanjutkan
perjalanan ke Efrata (yaitu Betlehem).
Ketika mereka mendekati tempat
tujuan, tibalah saatnya bagi Rahel untuk
melahirkan anaknya.

17 Sementara anak itu lahir dengan
susah payah, bidan berseru, "Besarkan
hatimu, engkau mendapat anak laki-laki
lagi!"
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18 Pada saat akan menghembuskan

nafas terakhir Rahel menamai bayi itu
Ben-oni (artinya 'Anak kedukaan'), tetapi
Yakub menamai dia Benyamin (artinya
'Putra tangan kananku').

19 Rahel pun meninggal dan dikuburkan
di dekat jalan ke Efrata, yang juga
disebut Betlehem.

20 Yakub membuat sebuah tugu dari
batu di atas kuburnya dan tugu itu masih
ada sampai sekarang.

21 Lalu Israel meneruskan
perjalanannya dan berkemah di
Migdal-Eder (artinya 'Menara Eder').

22 Di situlah Ruben tidur dengan
Bilha, gundik ayahnya, dan seseorang
memberitahu Israel tentang hal itu.
Inilah nama kedua belas putra Yakub:

23 Dari Lea: Ruben, putra sulung Yakub,
Simeon, Lewi, Yehuda, Isakhar, dan
Zebulon.

24 Dari Rahel: Yusuf dan Benyamin.
25 Dari Bilha, hamba Rahel: Dan dan

Naftali.
26 Dari Zilpa, hamba Lea: Gad

dan Asyer. Semuanya dilahirkan di
Padan-Aram.
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27 Demikianlah, pada akhirnya Yakub

sampai di Mamre di Kiryat-Arba (yang
sekarang disebut Hebron), tempat
tinggal Abraham dulu, dan bertemu lagi
dengan Ishak, ayahnya.

28 Tidak lama sesudah itu Ishak
meninggal pada usia 180 tahun.
Esau dan Yakub, putra-putranya,
menguburkan dia.

29 (35-28)

36
1 INILAH keturunan Esau -- juga
disebut Edom -- yang dilahirkan

di Tanah Kanaan.
2 Esau menikah dengan tiga orang gadis

Kanaan: Ada (anak Elon orang Het),
Oholibama (anak Ana putra Zibeon orang
Hewi), Basmat (saudara sepupunya --
anak Ismael -- adik Nebayot).

3 (36-2)
4 Esau dengan Ada mempunyai seorang

putra yang diberi nama Elifas. Dengan
Basmat ia mempunyai seorang putra
yang diberi nama Rehuel.

5 Dengan Oholibama ia mempunyai
beberapa orang putra, yaitu Yeusy,
Yaelam, dan Korah. Semua anak itu
dilahirkan bagi Esau di Tanah Kanaan.
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6 Lalu Esau membawa semua istrinya,

anak-anaknya, hamba-hambanya,
kambing dombanya serta segala
binatang peliharaan lainnya -- semua
kekayaan yang telah diperolehnya di
Tanah Kanaan, dan meninggalkan Yakub,
saudaranya. Ia pergi ke Gunung Seir
karena tanah di situ tidak cukup luas
untuk mereka berdua dengan semua
ternak mereka. Kemudian Esau, yang
juga disebut Edom, tinggal di Gunung
Seir.

7 (36-6)
8 (36-6)
9 Inilah daftar nama keturunan Esau,

yaitu orang-orang Edom, yang dilahirkan
di Gunung Seir:

10 Putra Esau dengan Ada ialah Elifas.
Putra-putra Elifas ialah: Teman, Omar,
Zefo, Gaetam, Kenas, dan Amalek (anak
Timna, gundik Elifas).

11 (36-10)
12 (36-10)
13 Putra Esau dengan Basmat ialah

Rehuel. Putra-putra Rehuel ialah: Nahat,
Zerah, Syama, dan Miza.
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14 Putra-putra Esau dengan Oholibama

anak Ana, cucu Zibeon, ialah: Yeusy,
Yaelam, dan Korah.

15 Cucu-cucu Esau itu menjadi kepala
kaum: Kaum Teman, Kaum Omar, Kaum
Zefo, Kaum Kenas, Kaum Korah, Kaum
Gaetam, Kaum Amalek. Kaum-kaum
yang disebut di atas ialah keturunan
Elifas, putra sulung Esau dengan Ada.

16 (36-15)
17 Kaum-kaum berikut ini keturunan

Rehuel, putra Esau dengan Basmat
ketika mereka hidup di Kanaan: Kaum
Nahat, Kaum Zerah, Kaum Syama, Kaum
Miza.

18 Dan inilah kaum yang diberi nama
sesuai dengan putra-putra Esau dengan
Oholibama (anak Ana): Kaum Yeusy,
Kaum Yaelam, Kaum Korah.

19 (36-18)
20 Inilah nama suku-suku keturunan

Seir orang Hori. Orang Hori ialah
segolongan orang yang menjadi
penduduk asli Seir: Suku Lotan, Suku
Syobal, Suku Zibeon, Suku Ana, Suku
Disyon, Suku Ezer, Suku Disyan.

21 (36-20)
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22 Putra-putra Lotan (anak Seir) ialah

Hori dan Heman. Lotan mempunyai
seorang saudara perempuan, yaitu
Timna.

23 Putra-putra Syobal ialah: Alwan,
Manahat, Ebal, Syefo, dan Onam.

24 Putra-putra Zibeon ialah: Aya dan Ana
(Inilah anak laki-laki yang menemukan
mata-mata air panas di padang tandus,
pada waktu ia sedang menggembalakan
keledai-keledai ayahnya.)

25 Anak-anak Ana ialah: Disyon
(anak laki-laki) dan Oholibama (anak
perempuan).

26 Putra-putra Disyon ialah: Hemdan,
Esyban, Yitran, dan Keran.

27 Putra-putra Ezer ialah: Bilhan,
Zaawan, dan Akan.

28 Putra-putra Disyan ialah: Us dan
Aran.

29 Inilah kepala-kepala suku orang Hori
di Tanah Seir: Lotan, Syobal, Zibeon,
Ana, Disyon, Ezer -- dan Disyan.

30 (36-29)
31 Inilah nama raja-raja Edom (sebelum

Israel mempunyai raja yang pertama):
Raja Bela putra Beor, dari Kota Dinhaba
di Edom. Lalu ia meninggal dan
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digantikan oleh Raja Yobab putra Zerah,
dari Kota Bozra. Lalu ia meninggal
dan digantikan oleh Raja Husyam, dari
Negeri Teman. Lalu ia meninggal dan
digantikan oleh Raja Hadad putra Bedad,
pemimpin pasukan yang menaklukkan
tentara Midian ketika tentara itu sedang
menyerbu Moab. Kotanya ialah Awit.
Lalu ia meninggal dan digantikan oleh
Raja Samla, dari Masreka. Lalu ia
meninggal dan digantikan oleh Raja
Saul, dari Rehobot yang di pinggir
sungai. Lalu ia meninggal dan digantikan
oleh Raja Baal-Hanan putra Akhbor. Lalu
ia meninggal dan digantikan oleh Raja
Hadar, dari Kota Pahu. Istri Raja Hadar
ialah Mehetabeel anak Matred, cucu
Mezahab.

32 (36-31)
33 (36-31)
34 (36-31)
35 (36-31)
36 (36-31)
37 (36-31)
38 (36-31)
39 (36-31)
40 Inilah nama-nama kaum Esau,

yang tinggal di tempat-tempat yang
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disebut dengan nama mereka: Kaum
Timna, Kaum Alwa, Kaum Yetet, Kaum
Oholibama, Kaum Ela, Kaum Pinon,
Kaum Kenas, Kaum Teman, Kaum
Mibzar, Kaum Magdiel, Kaum Iram.
Demikianlah nama-nama kaum Edom
-- nama-nama yang juga dipakai
untuk menyebut daerah tempat tinggal
mereka. (Semuanya orang-orang Edom,
keturunan Esau.)

41 (36-40)
42 (36-40)
43 (36-40)

37
1 YAKUB menetap lagi di Tanah
Kanaan, di tempat dulu ayahnya

tinggal.
2 Pada waktu itu putra Yakub yang

bernama Yusuf sudah berusia tujuh
belas tahun. Bersama-sama dengan
saudara-saudara tirinya, yaitu anak-
anak Bilha dan Zilpa, gundik-gundik
ayahnya, ia menggembalakan domba-
domba ayahnya. Yusuf melaporkan
kepada ayahnya beberapa perbuatan
saudara-saudaranya yang tidak patut.

3 Israel mengasihi Yusuf lebih daripada
anak-anaknya yang lain karena Yusuf
lahir pada waktu ia sudah tua. Pada
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suatu hari Yakub memberi dia sebuah
hadiah yang istimewa, yaitu sebuah
jubah warna-warni yang sangat indah.

4 Saudara-saudaranya tentu saja
melihat bahwa ayah mereka itu
pilih kasih. Oleh karena itu, mereka
membenci Yusuf. Mereka tidak dapat
bersikap ramah terhadap dia.

5 Pada suatu malam Yusuf bermimpi
dan ia menceritakan mimpinya kepada
saudara-saudaranya sehingga kebencian
mereka semakin mendalam.

6 "Dengarkan mimpiku," katanya.
7 "Kita berada di ladang sedang

mengikat berkas-berkas gandum, lalu
berkas milikku berdiri tegak. Berkas-
berkas kalian mengelilingi berkasku, lalu
sujud kepadanya!"

8 "Maksudmu, engkau ingin menjadi
raja kami? Jadi, engkau ingin berkuasa
atas kami?" ejek saudara-saudaranya.
Mereka makin membenci Yusuf karena
mimpinya itu dan juga karena apa yang
dikatakannya.

9 Kemudian Yusuf bermimpi lagi dan
mimpinya itu juga diceritakannya kepada
saudara-saudaranya. "Dengarkan
mimpiku baru-baru ini," katanya.
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"Matahari, bulan, dan sebelas bintang
sujud di hadapanku!"

10 Selain kepada saudara-saudaranya, ia
juga menceritakan mimpinya itu kepada
ayahnya. Tetapi ayahnya menegor dia,
"Macam apa mimpimu ini? Masakan aku,
ibumu, dan saudara-saudaramu datang
bersujud di hadapanmu?"

11 Saudara-saudaranya merasa dengki
terhadap dia. Tetapi ayahnya sering
merenung dan bertanya-tanya di dalam
hatinya apa arti semua itu.

12 Pada suatu hari saudara-saudara
Yusuf menggembalakan kambing domba
ayahnya di Sikhem.

13 Beberapa hari kemudian Israel
memanggil Yusuf dan berkata
kepadanya, "Saudara-saudaramu berada
di Sikhem sedang menggembalakan
kambing domba. Pergi dan lihatlah
bagaimana keadaan mereka dan
kambing domba itu, lalu beritahukan
kepadaku." "Ya, Ayah," jawab Yusuf.
Ia meninggalkan rumahnya di Lembah
Hebron itu dan pergi ke Sikhem.

14 (37-13)
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15 Seseorang melihat dia berjalan

di padang belantara. "Siapakah yang
kaucari?" tanya orang itu.

16 "Aku mencari saudara-saudaraku dan
kambing domba mereka," jawab Yusuf.
"Apakah Bapak melihat mereka?"

17 "Ya," kata orang itu, "tetapi mereka
sudah tidak ada di sini. Aku mendengar
mereka berkata bahwa mereka hendak
pergi ke Dotan." Yusuf menyusul
saudara-saudaranya ke Dotan dan
menjumpai mereka di situ.

18 Tetapi, ketika mereka melihat dia
datang di kejauhan dan mengenali dia,
mereka memutuskan untuk membunuh
dia.

19 "Lihatlah si tukang mimpi itu datang,"
kata mereka. "Marilah kita bunuh dia dan
lemparkan dia ke dalam sumur, lalu kita
katakan kepada ayah bahwa binatang
buas telah menerkam dia. Coba kita lihat
apa jadinya dengan mimpinya itu!"

20 (37-19)
21 Tetapi Ruben ingin menyelamatkan

nyawa Yusuf. "Jangan dibunuh,"
katanya, "janganlah menumpahkan
darah. Lemparkan saja dia hidup-hidup
ke dalam sumur. Dengan demikian ia
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akan mati tanpa kita menjamahnya!"
Ruben bermaksud akan mengeluarkan
Yusuf dan membawanya kembali kepada
ayahnya.

22 (37-21)
23 Ketika Yusuf tiba di situ, mereka

melucuti jubahnya yang warna-warni itu,
24 lalu melemparkan dia ke dalam

sebuah sumur kering.
25 Sementara mereka duduk hendak

makan, mereka melihat iring-iringan
unta di kejauhan. Itulah saudagar-
saudagar suku Ismael yang membawa
damar, rempah-rempah, dan mur dari
Gilead ke Mesir.

26 "Lihatlah," kata Yehuda kepada
saudara-saudaranya, "orang-orang
Ismael sedang menuju ke sini. Marilah
kita jual Yusuf kepada mereka! Buat
apa kita membunuh dia? Janganlah
nyawanya tertanggung ke atas kita
karena bagaimanapun juga dia saudara
kita, sedarah sedaging dengan kita!"
Saudara-saudaranya setuju.

27 (37-26)
28 Ketika para saudagar Midian dari

suku Ismael itu lewat, saudara-saudara
Yusuf mengeluarkan dia dari sumur dan
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menjualnya kepada mereka seharga dua
puluh keping perak. Para saudagar itu
membawa Yusuf ke Mesir.

29 Beberapa waktu kemudian, Ruben --
yang sedang pergi ketika para saudagar
itu lewat di situ -- kembali untuk
mengeluarkan Yusuf dari sumur. Ketika
ia tidak mendapatkan Yusuf di situ, ia
merobek-robek pakaiannya karena duka
dan kesal.

30 "Anak itu telah hilang," tangisnya
di depan saudara-saudaranya. "Ke
manakah aku harus mencari dia?"

31 Lalu saudara-saudaranya membunuh
seekor kambing dan melumuri jubah
Yusuf dengan darahnya.

32 Kemudian mereka menyuruh orang
memperlihatkan jubah itu kepada
ayah mereka serta berkata, "Kami
menemukan ini di padang gurun.
Coba periksa, bukankah ini jubah anak
Bapak?"

33 Yakub segera mengenali jubah itu.
"Ya, benar, ini jubah anakku," tangisnya.
"Binatang buas telah menerkamnya.
Pasti Yusuf sudah mati dikoyak-koyak
olehnya."
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34 Lalu Yakub merobek-robek

pakaiannya dan mengenakan kain
kabung. Ia berkabung dengan hati
sangat berduka atas kematian Yusuf
sampai berminggu-minggu lamanya.

35 Segenap keluarganya, anak-anaknya
laki-laki dan perempuan, berusaha
menghibur dia, tetapi sia-sia. "Aku akan
berkabung sampai aku turun ke dunia
orang mati, ke tempat anakku," katanya,
lalu ia menangis lagi.

36 Sementara itu para saudagar itu
telah menjual Yusuf ke Mesir kepada
Potifar, seorang pegawai istana Firaun
raja Mesir. Potifar adalah kepala pasukan
pengawal istana.

38
1 PADA waktu itu Yehuda
meninggalkan saudara-

saudaranya. Ia pindah ke Adulam dan
tinggal bersama seseorang bernama
Hira.

2 Di situ ia bertemu dengan seorang
gadis Kanaan, anak Syua, lalu menikah
dengan dia.

3 Mereka tinggal di Kezib dan
mempunyai tiga orang putra: Er, Onan,
dan Syela. (Nama-nama itu pemberian
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ibu mereka, kecuali Er. Er adalah
pemberian ayahnya.)

4 (38-3)
5 (38-3)
6 Ketika Er, putra sulungnya, meningkat

dewasa, Yehuda menikahkan dia dengan
seorang gadis bernama Tamar.

7 Tetapi Er seorang yang jahat dalam
pandangan TUHAN. Karena itu, TUHAN
mengambil nyawanya.

8 Lalu Yehuda berkata kepada Onan,
adik Er, "Engkau harus menikah
dengan Tamar, janda abangmu, karena
demikianlah tuntutan hukum yang
ada pada kita, supaya putra-putra
perempuan itu dengan engkau dapat
menjadi ahli waris abangmu yang telah
mati itu."

9 Tetapi Onan tidak mau mempunyai
anak yang tidak akan diakui sebagai
keturunannya. Karena itu, walaupun
ia menikah dengan Tamar, apabila ia
seketiduran dengan dia, ia membiarkan
maninya terbuang supaya Tamar tidak
mempunyai anak yang akan dianggap
sebagai anak abangnya.
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10 Apa yang dilakukannya itu jahat

dalam pandangan TUHAN sehingga
TUHAN mengambil nyawa Onan juga.

11 Lalu Yehuda berkata kepada Tamar,
menantunya, agar untuk sementara
waktu ia tidak menikah lagi, melainkan
pulang ke rumah orang tuanya, dan
tetap menjanda sampai putranya yang
terkecil, yaitu Syela, cukup umur untuk
menikah dengan dia. (Tetapi sebenarnya
ia tidak sungguh-sungguh menghendaki
Syela menikah dengan Tamar, karena ia
takut kalau-kalau Allah akan mengambil
nyawa anak itu juga, seperti yang telah
terjadi dengan kedua abangnya.) Maka
pulanglah Tamar ke rumah orang tuanya.

12 Waktu berlalu dan istri Yehuda
meninggal. Sesudah habis masa
berkabung, Yehuda dan sahabatnya,
Hira, orang Adulam itu, pergi ke Timna
untuk mengawasi pengguntingan bulu
domba-dombanya.

13 Tamar mendengar bahwa mertuanya
telah pergi ke Timna untuk menggunting
bulu domba.

14 Sementara itu Tamar menyadari
bahwa ia tidak mungkin dinikahkan
dengan Syela, walaupun Syela sudah
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dewasa. Maka Tamar melepaskan
pakaian kejandaannya dan memakai
tudung supaya tidak dikenal, lalu duduk
di pinggir jalan pada pintu masuk Desa
Enaim, pada jalan ke Timna.

15 Ketika Yehuda lewat di situ, ia
melihatnya dan mengira dia seorang
pelacur karena mukanya bertudung.

16 Yehuda mendekatinya dan
mengajaknya tidur dengan dia,
tanpa mengetahui bahwa perempuan itu
menantunya. "Berapa akan kaubayar
aku?" tanya Tamar.

17 "Aku akan mengirimkan seekor
kambing muda kepadamu," Yehuda
berjanji. "Apa tanggungannya bahwa
engkau pasti akan mengirimkan kambing
itu kepadaku?" kata Tamar.

18 "Apakah yang kauminta sebagai
barang tanggungan?" tanya Yehuda.
"Meterai tanda pengenalmu dengan
talinya, dan tongkatmu," jawabnya.
Yehuda memberikan benda-benda itu
kepadanya. Maka Tamar pun tidur
dengan dia dan mengandung karenanya.

19 Lalu Tamar mengenakan lagi pakaian
jandanya seperti biasa.
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20 Yehuda minta kepada Hira orang

Adulam, sahabatnya, agar mengantarkan
kambing muda kepada perempuan yang
dikiranya pelacur itu dan mengambil
kembali barang-barang tanggungan
yang telah diberikannya. Tetapi Hira
tidak dapat menemukan perempuan itu.

21 Hira menanyai orang-orang di kota
itu, "Di manakah tempat kediaman
pelacur yang biasa duduk di pinggir jalan
pada pintu masuk Desa Enaim?" "Di sini
tidak ada pelacur," jawab mereka.

22 Hira kembali kepada Yehuda dan
memberitahukan bahwa ia tidak dapat
menjumpai perempuan itu dan bahwa
menurut orang-orang di desa itu tidak
ada pelacur di situ.

23 "Kalau begitu, biarkan dia memiliki
benda-benda itu!" kata Yehuda. "Kita
telah berusaha, tetapi tidak dapat
menemukan dia. Sudahlah, biarkan
saja, supaya kita tidak menjadi buah
tertawaan penduduk kota itu."

24 Kira-kira tiga bulan kemudian Yehuda
mendengar bahwa Tamar, menantunya,
mengandung, diduga karena ia telah
melacurkan diri. "Bawa dia ke luar dan
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bakarlah dia," kata Yehuda dengan
marah.

25 Ketika Tamar dibawa ke luar
oleh orang banyak untuk dibunuh,
ia menyuruh orang pergi menemui
mertuanya dan berkata kepadanya
demikian, "Ayah anakku ialah pemilik
meterai tanda pengenal dan tongkat ini.
Periksalah, milik siapa benda-benda ini."

26 Yehuda mengakui bahwa benda-
benda itu miliknya dan berkata,
"Perempuan itu lebih benar. Akulah yang
bersalah karena aku telah mengingkari
janjiku untuk menikahkan dia dengan
Syela, putraku." Yehuda tidak pernah
seketiduran lagi dengan Tamar.

27 Ketika tiba saatnya, Tamar
melahirkan anak kembar.

28 Pada waktu akan lahir, salah seorang
dari kedua bayi itu mengulurkan
tangannya ke luar. Bidan segera
mengikatkan benang merah pada
pergelangan tangan anak itu.

29 Tetapi bayi itu menarik kembali
tangannya, dan ternyata bayi yang
seorang lagi keluar lebih dulu. "Pandai
benar engkau menerobos ke luar!" kata
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bidan itu. Maka anak itu diberi nama
Peres (artinya 'Menerobos ke luar').

30 Tidak lama setelah itu lahirlah bayi
yang pergelangan tangannya telah diikat
dengan tali merah. Anak itu diberi nama
Zerah.

39
1 KETIKA Yusuf dibawa ke Mesir
sebagai budak oleh saudagar-

saudagar Ismael itu, ia dibeli oleh
Potifar, seorang pegawai istana Firaun,
raja Mesir. Potifar itu kepala pasukan
pengawal istana.

2 TUHAN menyertai Yusuf dan
sangat memberkati dia di tempat ia
bekerja sehingga segala sesuatu yang
dilakukannya berhasil.

3 Potifar melihat dan menyadari bahwa
semua keberhasilan Yusuf itu disebabkan
TUHAN menyertainya secara istimewa.

4 Tidaklah heran bahwa Yusuf menjadi
orang kesayangannya. Segera juga ia
diberi kepercayaan untuk mengatur
seluruh rumah tangga Potifar serta harta
bendanya.

5 Sejak itu TUHAN memberkati Potifar,
orang Mesir itu, oleh karena Yusuf.
Semua urusan rumah tangganya
berjalan dengan lancar, hasil ladangnya



Kejadian 39.6–10 178

bertambah, dan binatang peliharaannya
berlipat ganda.

6 Potifar memberi kuasa penuh kepada
Yusuf untuk mengurus seluruh harta
bendanya. Dengan adanya Yusuf ia
tidak perlu mengatur apa pun, kecuali
makanan yang diingininya! Yusuf itu
seorang pemuda yang sangat tampan
dan menarik.

7 Pada suatu hari istri Potifar
memandang Yusuf dengan berahi dan
berkata, "Marilah tidur dengan aku."

8 Tetapi Yusuf menolak. Ia berkata,
"Tuanku telah mempercayakan
kepadaku segala sesuatu di dalam
rumah tangganya.

9 Ia memberikan kepadaku wewenang
yang sama besarnya dengan
wewenangnya sendiri! Ia telah
menyerahkan segala sesuatu kepadaku,
kecuali engkau, karena engkau istrinya.
Mana mungkin aku melakukan hal yang
sejahat ini terhadap dia? Perbuatan itu
dosa terhadap Allah."

10 Tetapi dari hari ke hari perempuan
itu terus-menerus merayu dia, walaupun
Yusuf menolak dan sedapat mungkin
menjauhkan diri daripadanya.



Kejadian 39.11–17 179
11 Pada suatu hari, ketika Yusuf sedang

melaksanakan tugasnya di dalam rumah,
dan kebetulan di situ tidak ada orang
lain lagi,

12 perempuan itu datang dan menarik
baju Yusuf dengan paksa sambil
berkata, "Tidurlah dengan aku." Yusuf
melepaskan diri dan lari ke luar rumah,
tetapi bajunya terlepas dan ada dalam
pegangan perempuan itu.

13 Melihat baju Yusuf yang tertinggal di
tangannya, sedangkan Yusuf telah lari,

14 perempuan itu mulai berteriak-
teriak. Orang-orang di dekat tempat
itu berdatangan untuk melihat apa
yang telah terjadi. Perempuan itu
berkata kepada mereka, "Suamiku telah
membawa budak Ibrani itu ke rumah ini.
Ternyata budak itu hendak menghina
kita! Ia mencoba memperkosa aku,
tetapi aku berteriak, lalu ia lari dan lupa
membawa bajunya."

15 (39-14)
16 Perempuan itu menyimpan baju

Yusuf itu, dan ketika suaminya pulang
17 ia berkata kepadanya, "Budak

Ibrani yang kaubawa ke sini mencoba
memperkosa aku,
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18 tetapi aku berteriak. Maka ia lari dan

lupa membawa bajunya!"
19 Mendengar cerita istrinya itu Potifar

menjadi marah sekali.
20 Lalu ia menjebloskan Yusuf ke dalam

penjara, tempat para tahanan raja
dikurung.

21 Tetapi di situ juga TUHAN menyertai
Yusuf dan menyatakan kasih serta
kemurahan-Nya kepadanya dengan
menjadikan dia kesayangan kepala
penjara.

22 Malah kepala penjara itu
menyerahkan seluruh urusan penjara
kepada Yusuf sehingga semua tahanan
ada di bawah tanggung jawabnya.

23 Kepala penjara tidak perlu
menguatirkan apa-apa lagi, karena Yusuf
menangani segala-galanya, dan TUHAN
menyertai dia sehingga apa pun yang
dikerjakannya berjalan dengan baik dan
berhasil.

40
1 BEBERAPA waktu kemudian
raja Mesir murka terhadap juru

minumannya dan juru rotinya sehingga
ia menjebloskan mereka ke dalam
penjara di tempat Yusuf berada, yaitu di
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rumah kepala pasukan pengawal istana
(Potifar).

2 (40-1)
3 (40-1)
4 Mereka dipenjarakan di situ selama

beberapa waktu, dan kepala pasukan
pengawal istana memberi tugas kepada
Yusuf untuk melayani mereka.

5 Pada suatu malam juru minuman
dan juru roti raja itu masing-masing
bermimpi.

6 Keesokan harinya Yusuf melihat
mereka murung dan sedih.

7 "Mengapa kalian muram seperti ini?"
tanyanya

8 Mereka menjawab, "Semalam kami
bermimpi, tetapi tidak ada seorang pun
di sini yang dapat mengartikannya."
"Bukankah Allah dapat menerangkan
mimpi itu," kata Yusuf. "Coba ceritakan
kepadaku mimpi kalian itu."

9 Mula-mula juru minuman
menceritakan mimpinya. Ia berkata,
"Dalam mimpiku aku melihat sebuah
pohon anggur dengan tiga cabang
yang mulai berkuncup, lalu segera
berbunga, dan berbuah banyak serta
masak-masak.
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10 (40-9)
11 Waktu itu aku sedang memegang

cawan anggur Firaun, lalu aku memetik
buah anggur itu dan memerasnya,
kemudian memberikannya kepada raja
untuk diminum."

12 "Inilah arti mimpi itu," kata Yusuf.
"Tiga cabang itu berarti tiga hari.

13 Tiga hari lagi Firaun akan
mengeluarkan engkau dari penjara
dan mengembalikan engkau pada
kedudukanmu semula sebagai juru
minumannya.

14 Ingatlah kepadaku, bila engkau
sudah kembali pada kedudukanmu itu.
Ceritakanlah kepada Firaun tentang
halku dan mintalah agar ia mengeluarkan
aku dari sini.

15 Karena aku diculik dari tanah airku,
negeri orang Ibrani, dan sekarang
aku dipenjarakan, padahal aku tidak
melakukan apa pun yang menyebabkan
aku pantas dipenjarakan."

16 Ketika juru roti mendengar
bahwa mimpi juru minuman itu
mempunyai arti yang begitu baik, ia
juga memberitahukan mimpinya kepada
Yusuf. "Di dalam mimpiku," katanya,
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"aku membawa tiga buah keranjang roti
di atas kepalaku.

17 Di dalam keranjang paling atas
terdapat segala macam penganan untuk
Firaun, tetapi burung-burung datang dan
memakannya."

18 "Tiga buah keranjang itu artinya tiga
hari," kata Yusuf. "Tiga hari lagi Firaun
akan menyuruh orang memenggal
kepalamu dan menggantung tubuhmu
pada tiang, dan burung-burung akan
datang memakan dagingmu."

19 (40-18)
20 Tiga hari kemudian Firaun merayakan

ulang tahunnya. Ia mengadakan pesta
untuk semua pejabat pemerintahannya
serta pegawai istananya. Ia menyuruh
orang mengambil juru minuman dan
juru rotinya. Mereka dikeluarkan dari
penjara dan dibawa menghadap dia.

21 Lalu ia mengembalikan juru minuman
itu pada kedudukannya semula,

22 sedangkan juru roti itu dipenggal
kepalanya dan tubuhnya digantung pada
tiang, tepat seperti yang dikatakan oleh
Yusuf.

23 Tetapi juru minuman Firaun itu lupa
sama sekali kepada Yusuf.
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41
1 DUA tahun sesudah itu, pada
suatu malam, Firaun bermimpi

bahwa ia sedang berdiri di tepi Sungai
Nil.

2 Tiba-tiba tujuh ekor sapi yang bagus
dan gemuk muncul dari sungai itu dan
mulai memakan rumput yang ada di tepi
sungai.

3 Lalu muncul lagi tujuh sapi lain dari
sungai itu, tetapi mereka sangat kurus
sehingga tulang rusuk mereka menonjol.
Mereka mendekati sapi-sapi yang gemuk
itu dan berdiri di sisinya.

4 Kemudian sapi-sapi yang kurus itu
memakan habis sapi-sapi yang gemuk.
Pada saat itu Firaun terbangun.

5 Tidak lama kemudian ia tertidur
kembali dan bermimpi lagi. Ia melihat
sebatang gandum dengan tujuh bulir
gandum yang bulat berisi.

6 Tiba-tiba pada batang itu muncul lagi
tujuh bulir lain yang layu dan kisut oleh
angin timur.

7 Lalu bulir-bulir yang kurus kering
menelan bulir-bulir yang gemuk.
Firaun terbangun lagi; ternyata ia telah
bermimpi.
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8 Keesokan harinya, ketika ia

merenungkan mimpinya itu, ia menjadi
gelisah dan ingin mengetahui apa
artinya. Ia memanggil semua ahli sihir
serta orang berilmu yang ada di seluruh
Mesir dan menceritakan kepada mereka
mimpinya itu. Tetapi tidak seorang pun
dapat mengatakan apa artinya.

9 Lalu datanglah juru minumannya
menghadap dia. "Hari ini hamba ingat
akan dosa hamba," kata juru minuman
itu.

10 "Beberapa waktu yang lalu Baginda
murka terhadap hamba dan juru roti,
lalu memenjarakan kami di rumah
kepala pasukan pengawal istana.

11 Pada suatu malam juru roti itu dan
hamba masing-masing bermimpi.

12 Kami menceritakan mimpi kami
kepada seorang pemuda Ibrani, budak
kepala pasukan pengawal istana itu. Ia
memberitahukan arti mimpi kami itu,

13 dan semuanya terjadi seperti yang
dikatakannya: Hamba dikembalikan
pada kedudukan hamba sebagai juru
minuman, sedangkan juru roti itu
dipenggal kepalanya dan digantung."
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14 Firaun memerintahkan orang untuk

memanggil Yusuf seketika itu juga.
Yusuf segera dikeluarkan dari penjara.
Setelah bercukur dan berganti pakaian,
ia dibawa menghadap Firaun.

15 "Semalam aku bermimpi," kata
Firaun, "dan tidak seorang pun di antara
mereka ini dapat mengartikan mimpiku
itu. Tetapi aku mendengar bahwa engkau
dapat menafsirkan mimpi. Sebab itu,
aku memanggil engkau."

16 "Hamba sendiri tidak dapat,"
sahut Yusuf, "tetapi Allah akan
memberitahukan artinya kepada
Baginda."

17 Firaun menceritakan mimpinya, "Aku
bermimpi sedang berdiri di tepi Sungai
Nil.

18 Tiba-tiba tujuh ekor sapi yang gemuk
dan sehat muncul dari sungai dan mulai
memakan rumput yang ada di tepi
sungai.

19 Tetapi kemudian dari sungai itu
muncul lagi tujuh ekor sapi lain yang
sangat kurus kering. Belum pernah
aku melihat sapi yang keadaannya
menyedihkan seperti itu di seluruh Tanah
Mesir.
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20 Dan sapi-sapi yang kurus kering itu

memakan habis ketujuh sapi gemuk
yang muncul lebih dulu.

21 Tetapi mereka tetap kurus kering
seperti semula! Lalu aku terbangun!

22 "Beberapa saat kemudian aku
bermimpi lagi. Aku melihat sebatang
gandum dengan tujuh bulir gandum
yang bulat berisi.

23 Tiba-tiba dari batang itu juga muncul
lagi tujuh bulir gandum yang layu dan
kisut oleh angin timur.

24 Lalu ketujuh bulir gandum yang layu
itu menelan habis bulir-bulir yang bulat
berisi! Aku sudah menceritakan mimpiku
ini kepada semua ahli sihir dan orang
berilmu, tetapi tidak seorang pun dapat
memberitahukan apa artinya."

25 "Kedua mimpi itu sama artinya," kata
Yusuf kepada Firaun. "Allah memberitahu
Baginda apa yang hendak dilakukan-Nya
di Tanah Mesir ini.

26 Ketujuh sapi yang gemuk dan juga
ketujuh bulir gandum yang bulat berisi
itu artinya akan ada tujuh tahun yang
sangat makmur.

27 Ketujuh sapi yang kurus kering dan
juga ketujuh bulir gandum yang layu dan
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kisut itu menyatakan bahwa akan ada
tujuh tahun kelaparan sesudah ketujuh
tahun yang sangat makmur itu.

28 "Demikianlah Allah telah menyatakan
kepada Baginda apa yang hendak
dilakukan-Nya.

29 Tujuh tahun yang akan datang ini
akan merupakan masa yang sangat
makmur di seluruh Negeri Mesir.

30 Tetapi, sesudah itu akan menyusul
tujuh tahun kelaparan yang sedemikian
hebatnya hingga semua kelimpahan
sebelum itu akan terlupakan. Kelaparan
akan melanda seluruh negeri.

31 Kelaparan itu sedemikian hebatnya
hingga kenangan akan tahun-tahun
sebelumnya yang berkelimpahan itu
lenyap sama sekali.

32 Kedua mimpi yang sama artinya itu
menunjukkan bahwa apa yang telah
hamba katakan ini pasti terjadi karena
Allah sudah menetapkannya, dan hal itu
akan segera terjadi.

33 Hamba menyarankan agar Baginda
mencari seorang yang paling bijaksana
di Mesir untuk menjadi penguasa seluruh
Tanah Mesir.
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34 Hendaknya Baginda Firaun membagi

Mesir dalam beberapa daerah, masing-
masing dengan kepala daerah. Kemudian
seperlima dari hasil tanah selama tujuh
tahun yang akan datang ini hendaknya
di simpan dalam lumbung kerajaan.

35 (41-34)
36 Dengan demikian akan ada cukup

makanan apabila ketujuh tahun
kelaparan itu datang. Kalau tidak, pasti
seluruh negeri akan binasa karena
bencana kelaparan itu."

37 Usul Yusuf itu diterima dengan
baik oleh Firaun dan semua pejabat
pemerintahannya.

38 Ketika mereka membicarakan siapa
yang akan diangkat menjadi pengatur
pekerjaan itu, Firaun berkata, "Siapa lagi
yang dapat melakukannya dengan baik,
kalau bukan Yusuf? Karena sudah jelas
bahwa ia penuh dengan Roh Allah."

39 Sambil menoleh kepada Yusuf,
Firaun berkata, "Karena Allah telah
mengungkapkan arti mimpi itu
kepadamu, engkaulah orang yang paling
bijaksana di negeri ini!

40 Maka aku mengangkat engkau
menjadi penguasa seluruh Tanah
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Mesir. Apa yang engkau katakan akan
dilaksanakan di seluruh Negeri Mesir.
Hanya takhta inilah yang menyatakan
bahwa aku lebih tinggi kedudukannya
daripada engkau."

41 Lalu Firaun mengenakan cincin
meterainya pada jari Yusuf sebagai
tanda penyerahan wewenangnya.
Ia juga mengenakan pakaian yang
indah kepada Yusuf serta kalung emas
kebesarannya dan berkata, "Lihat, aku
sudah mengangkat engkau menjadi
penguasa seluruh Tanah Mesir."

42 (41-41)
43 Kemudian Firaun memberikan kepada

Yusuf kereta kebesaran yang kedua di
Mesir dan ke mana pun ia pergi orang
berseru, "Berlututlah!"

44 Firaun berkata kepada Yusuf, "Aku
raja Mesir, menyatakan bahwa engkau
berkuasa penuh atas seluruh negeri ini.
Tidak ada seorang pun boleh melakukan
sesuatu tanpa sepengetahuanmu."

45 Firaun menamai dia Zafnat-Paaneah
(artinya 'Ia memiliki kuasa seperti kuasa
Allah atas hidup dan mati'). Dan ia
memberi kepadanya seorang istri, yaitu
seorang gadis bernama Asnat, putri
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Potifera, imam di On (Heliopolis). Yusuf
menjadi terkenal di seluruh Negeri Mesir.

46 Ketika ia mulai bekerja bagi Firaun,
ia berusia tiga puluh tahun. Yusuf
minta izin kepada Firaun untuk mulai
menjelajahi seluruh Negeri Mesir.

47 Benarlah, sejak itu tujuh tahun
lamanya hasil panen berlimpah-limpah.

48 Selama tujuh tahun itu Yusuf
mengumpulkan semua kelimpahan hasil
panen dari seluruh ladang di Negeri
Mesir, dan menyimpannya di kota-kota
terdekat dengan ladang-ladang itu.

49 Dalam tujuh tahun kelimpahan itu,
gandum yang terkumpulkan sebanyak
pasir di pantai; lumbung-lumbung
kerajaan penuh padat dengan hasil
panen sehingga tidak terhitung lagi.

50 Sebelum tahun kelaparan datang,
Yusuf memperoleh dua orang putra
dari Asnat, putri Potifera -- imam dewa
matahari Ra -- di On.

51 Yusuf menamai putranya yang sulung
Manasye (artinya 'Allah membuat aku
lupa') -- "Karena Allah telah membuat
aku melupakan segala kesengsaraan
masa mudaku, dan kerinduan akan
rumah ayahku," katanya.
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52 Putranya yang kedua dinamai Efraim

(artinya 'Berbuah-buah') -- "Karena
Allah telah membuat aku makmur di
tanah perhambaan," katanya.

53 Akhirnya ketujuh tahun masa
kelimpahan itu pun berakhir.

54 Lalu mulailah tujuh tahun masa
kelaparan, tepat seperti yang telah
dinubuatkan oleh Yusuf. Masa kelaparan
itu juga dialami oleh semua negeri di
sekitar Mesir, tetapi di seluruh Mesir
lumbung-lumbung kerajaan penuh
dengan gandum.

55 Rakyat mulai kelaparan dan mereka
minta makanan kepada Firaun. Firaun
menyuruh mereka pergi kepada Yusuf.
"Perbuatlah apa yang diperintahkannya
kepadamu," katanya kepada mereka.

56 Ketika bala kelaparan melanda
seluruh Mesir, Yusuf membuka lumbung-
lumbung kerajaan dan menjual gandum
kepada rakyat Mesir. Juga orang-orang
dari negeri-negeri di sekitarnya datang
ke Mesir untuk membeli gandum dari
Yusuf, karena bala kelaparan itu melanda
seluruh bumi.

57 (41-56)
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42
1 KETIKA Yakub mendengar bahwa
di Mesir ada banyak gandum,

ia berkata kepada putra-putranya,
"Mengapa kalian saling pandang saja di
sini?

2 Aku mendengar bahwa di Mesir
ada gandum. Pergilah ke sana dan
belilah gandum supaya kita jangan mati
kelaparan."

3 Sepuluh saudara laki-laki Yusuf
berangkat ke Mesir untuk membeli
gandum.

4 Namun Yakub tidak mengizinkan
Benyamin, adik Yusuf, ikut dengan
saudara-saudaranya, karena ia takut
kalau-kalau terjadi sesuatu atas dia.

5 Maka datanglah putra-putra Israel
itu ke Mesir, selain orang banyak
dari berbagai negeri, untuk membeli
makanan karena bala kelaparan di
Kanaan sama hebatnya dengan di
tempat-tempat lain.

6 Karena Yusuf penguasa seluruh Tanah
Mesir dan dialah yang mengepalai
penjualan gandum, maka saudara-
saudaranya datang kepadanya. Mereka
sujud di hadapannya dengan muka
sampai ke tanah.



Kejadian 42.7–13 194
7 Yusuf segera mengenali mereka,

tetapi ia berpura-pura tidak kenal
mereka. "Kalian dari negeri mana?"
bentaknya dengan kasar. "Dari Negeri
Kanaan," jawab mereka. "Kami datang
untuk membeli gandum."

8 Yusuf teringat akan mimpinya dulu!
Tetapi ia berkata kepada mereka,
"Kalian mata-mata. Kalian datang untuk
melihat-lihat daerah mana di negeri ini
yang lemah dan tidak dijaga."

9 (42-8)
10 "Bukan, Tuanku, bukan," sahut

mereka. "Kami datang untuk membeli
makanan.

11 Kami ini seayah dan orang-orang
yang jujur, Tuanku. Kami bukan
mata-mata!"

12 "Ah, kalian pasti mata-mata," desak
Yusuf. "Kalian datang untuk mencari
tahu kelemahan kami."

13 "Tuanku," kata mereka. "Kami dua
belas bersaudara, dan ayah kami tinggal
di Negeri Kanaan. Adik kami yang
bungsu menemani dia, dan yang seorang
lagi sudah tidak ada."
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14 "Itu tidak membuktikan apa-apa!"

kata Yusuf. "Seperti yang sudah
kukatakan, kalian ini mata-mata.

15 Aku akan mempercayai cerita kalian
bila kalian bersumpah demi hidup Firaun
bahwa kalian tidak akan meninggalkan
Mesir sampai saudara kalian yang
bungsu datang ke sini.

16 Seorang dari kalian boleh pergi
menjemput dia, sedangkan yang lain
akan kutahan di sini, di dalam penjara.
Dengan demikian akan dapat dibuktikan
apakah perkataan kalian itu benar atau
tidak. Apabila ternyata bahwa kalian
tidak mempunyai adik, maka demi hidup
Firaun aku yakin bahwa kalian benar
mata-mata."

17 Lalu Yusuf memasukkan mereka ke
dalam penjara selama tiga hari.

18 Pada hari yang ketiga Yusuf berkata
kepada mereka, "Aku orang yang takut
akan Allah, maka aku akan memberi
kalian kesempatan untuk membuktikan
bahwa kalian orang baik-baik seperti
yang kalian katakan. Hanya seorang
dari kalian akan tetap dipenjarakan,
sedangkan yang lainnya boleh pulang
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dengan membawa gandum untuk
keluarga kalian.

19 (42-18)
20 Tetapi bawalah adik kalian yang

bungsu itu menghadap aku. Dengan
demikian aku akan yakin bahwa semua
yang kalian katakan itu benar, dan
kalian tidak akan dihukum mati." Mereka
setuju.

21 Lalu mereka berbicara satu sama
lain, katanya, "Ini semua terjadi akibat
perbuatan kita dulu terhadap Yusuf. Kita
melihat betapa takut dan sedihnya Yusuf
ketika ia memohon belas kasihan kita,
tetapi kita tidak mau mempedulikan
dia."

22 "Bukankah dulu sudah kularang
kalian berbuat dosa terhadap anak
itu?" kata Ruben. "Tetapi kalian tidak
mau mendengar. Sekarang darahnya
tertanggung ke atas kita."

23 Saudara-saudara Yusuf itu tidak tahu
bahwa Yusuf mengerti apa yang mereka
katakan, karena ia berbicara kepada
mereka dengan memakai juru bahasa.

24 Ia meninggalkan ruangan itu
dan menangis. Kemudian ia kembali
lagi dan berbicara kepada mereka.
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Ia memilih Simeon, lalu menyuruh
orang membelenggunya di hadapan
saudara-saudaranya.

25 Sesudah itu ia memberi perintah
kepada hamba-hambanya untuk mengisi
karung mereka dengan gandum. Tetapi
secara diam-diam ia juga menyuruh
orang mengembalikan uang mereka ke
dalam karung masing-masing. Selain
itu ia memberi mereka bekal untuk
perjalanan mereka.

26 Demikianlah saudara-saudaranya
menaikkan gandum itu ke atas keledai
mereka dan mulai menempuh perjalanan
pulang.

27 Tetapi, ketika salah seorang
membuka karungnya untuk mengambil
sedikit gandum bagi keledai-keledai
mereka di tempat mereka bermalam, ia
menemukan uangnya di mulut karung.

28 "Lihat," serunya kepada saudara-
saudaranya, "uangku ada di dalam
karungku!" Mereka sangat ketakutan.
Dengan gemetar mereka berkata
seorang kepada yang lain, "Apakah
artinya perlakuan Allah terhadap kita
ini?"
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29 Ketika mereka sampai di Negeri

Kanaan, mereka menceritakan kepada
Yakub, ayah mereka, semua yang telah
terjadi.

30 "Penguasa di negeri itu bersikap
sangat kasar terhadap kami," kata
mereka, "dan menuduh kami sebagai
mata-mata.

31 Kami menjawab bahwa kami orang
jujur, bukan mata-mata.

32 Kami dua belas bersaudara, anak-
anak dari satu ayah; yang seorang
sudah tidak ada dan yang bungsu tinggal
bersama-sama dengan ayah kami di
Negeri Kanaan.

33 Lalu orang itu berkata kepada kami,
'Beginilah cara kalian membuktikan
bahwa kalian benar seperti yang kalian
katakan: Seorang dari kalian harus
tinggal di sini dan yang lainnya boleh
pulang dengan membawa gandum untuk
keluarga kalian.

34 Tetapi bawalah adik kalian yang
bungsu itu menghadap aku. Maka
aku akan mengetahui apakah kalian
mata-mata atau orang jujur. Apabila
kalian membuktikan bahwa apa yang
kalian katakan itu benar, maka aku
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akan mengembalikan saudara kalian dan
kalian bebas pulang pergi ke negeri ini
untuk membeli gandum.'"

35 Ketika mereka menuangkan isi
karung-karung itu, mereka melihat
uang gandum mereka masing-masing di
dalamnya. Ketakutan mencekam mereka
dan juga ayah mereka.

36 Lalu Yakub berkata, "Kalian telah
menyebabkan aku kehilangan anak-
anakku -- Yusuf tidak ada lagi, Simeon
tidak kembali, dan sekarang Benyamin
juga hendak kalian ambil! Segala
sesuatu melawan aku!"

37 Lalu Ruben berkata kepada ayahnya,
"Bunuhlah kedua orang putraku, kalau
aku tidak membawa kembali Benyamin
kepada Ayah. Akulah yang akan
bertanggung jawab atas dia."

38 Tetapi Yakub menjawab, "Putraku itu
tidak boleh ikut, karena Yusuf, kakaknya,
telah mati dan hanya tinggal dia seorang
dari antara anak-anak ibunya. Apabila
terjadi sesuatu atas dirinya, pastilah aku
akan mati karena dukacita pada masa
tuaku ini."
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43
1 TETAPI bala kelaparan masih
terus melanda dengan hebatnya

di seluruh negeri.
2 Ketika gandum yang mereka bawa

dari Mesir sudah hampir habis, ayah
mereka berkata, "Pergilah beli makanan
lagi."

3 Tetapi Yehuda menjawab, "Penguasa
negeri itu dengan tegas mengatakan,
'Jangan menghadap aku lagi kalau kalian
tidak membawa adik kalian itu!' Kami
berani pergi ke sana hanya bila ayah
membolehkan Benyamin ikut dengan
kami."

4 (43-3)
5 (43-3)
6 Israel mengeluh, "Mengapa kalian

mengatakan kepadanya bahwa kalian
mempunyai seorang saudara lagi?
Mengapa kalian mendatangkan
kesusahan ini ke atas diriku?"

7 "Tetapi orang itu menanyakan tentang
keluarga kita dengan teliti," sahut
mereka. "Ia ingin tahu apakah Ayah
masih hidup dan apakah kami masih
mempunyai saudara lagi. Karena itu,
kami memberitahukan semuanya. Kami
sama sekali tidak menyangka bahwa ia
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akan berkata, 'Bawalah kepadaku adik
kalian itu'."

8 Yehuda berkata kepada ayahnya,
"Serahkanlah anak itu kepadaku supaya
kami dapat berangkat. Kalau tidak, kami
akan mati kelaparan -- dan bukan kami
saja, melainkan Ayah juga dan semua
anak kami.

9 Aku akan menjamin keselamatannya.
Apabila aku tidak membawa dia
kembali kepada Ayah, biarlah nyawanya
tertanggung ke atasku untuk selama-
selamanya.

10 Karena sekarang ini semestinya kami
sudah kembali lagi, seandainya ayah
membolehkan dia ikut dengan kami."

11 Akhirnya Israel, ayah mereka,
berkata, "Kalau begitu, muati keledai
kalian dengan hasil terbaik dari negeri
ini. Bawalah balsam dan madu, rempah-
rempah dan mur, buah kemiri dan buah
badam sebagai hadiah bagi orang itu.

12 Bawalah uang dua kali lipat untuk
mengembalikan uang yang dulu
ditemukan di dalam mulut karung
kalian, karena mungkin itu merupakan
kekhilafan seseorang.
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13 Bawalah adikmu menghadap orang

itu.
14 Semoga Allah Yang Mahakuasa

membuat orang itu menaruh belas
kasihan kepada kalian sehingga ia mau
melepaskan Simeon dan mengembalikan
Benyamin. Dan sekiranya mereka harus
mati juga sehingga hidupku menderita,
apa boleh buat."

15 Maka mereka pun membawa
hadiah-hadiah itu dan uang dua kali lipat
jumlahnya, lalu berangkat ke Mesir dan
menghadap Yusuf.

16 Ketika Yusuf melihat Benyamin
datang bersama mereka, ia berkata
kepada kepala pengurus rumah
tangganya, "Orang-orang ini akan
makan siang bersama-sama aku.
Bawalah mereka ke rumah dan siapkan
perjamuan."

17 Orang itu melaksanakan perintah
Yusuf dan membawa mereka ke
rumahnya.

18 Mereka sangat ketakutan ketika
mereka tahu bahwa mereka dibawa
ke rumah Yusuf. "Pasti ini akibat uang
yang dulu dikembalikan kepada kita di
dalam karung itu," kata mereka. "Ia
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mau mencari alasan untuk menuduh kita
sebagai pencuri, lalu menangkap kita
untuk dijadikan budak, dan merampas
keledai-keledai kita."

19 Ketika mereka tiba di pintu gerbang,
mereka menghampiri kepala pengurus
rumah tangga Yusuf,

20 dan berkata, "Tuan, beberapa waktu
yang lalu kami datang ke mari untuk
membeli gandum.

21 Tetapi dalam perjalanan pulang,
ketika kami berhenti untuk bermalam
dan membuka karung kami, ternyata di
dalamnya kami temukan uang gandum
yang telah kami bayarkan itu. Inilah
uang itu, kami membawanya kembali,

22 juga uang untuk membeli gandum
lagi. Kami tidak tahu siapa yang
memasukkan uang itu ke dalam karung
kami."

23 "Tenanglah, jangan takut," kata
kepala pengurus rumah tangga itu.
"Pasti Allah Tuan-tuan, yaitu Allah
nenek moyang Tuan-tuanlah, yang
menaruhnya di situ, karena uang
Tuan-tuan sudah kami terima." Lalu
orang itu mengeluarkan Simeon dari
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penjara dan membawa dia kepada
saudara-saudaranya.

24 Kemudian ia membawa mereka
masuk ke dalam rumah dan memberi
mereka air untuk cuci kaki. Juga keledai
mereka diberi makan.

25 Mereka menyiapkan hadiah untuk
Yusuf sambil menanti kedatangannya
siang itu, karena mereka diberitahu
bahwa mereka akan makan di situ.

26 Ketika Yusuf datang, mereka
mempersembahkan hadiah mereka
sambil sujud di hadapannya.

27 Yusuf menanyakan keadaan mereka.
"Dan bagaimana dengan ayah kalian,
orang tua yang kalian ceritakan itu?
Apakah ia masih hidup?"

28 "Ya," jawab mereka. "Hambamu,
ayah kami, masih hidup dan sehat." Lalu
mereka sujud lagi.

29 Sambil memandang Benyamin,
adiknya, yang seibu dengan dia, Yusuf
bertanya, "Inikah adik kalian yang
bungsu, yang kalian ceritakan kepadaku
itu? Apa kabar, Anakku? Kiranya
kemurahan Allah menyertai engkau."

30 Lalu Yusuf cepat-cepat keluar karena
hatinya sangat terharu, penuh kerinduan
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akan adik yang dikasihinya itu. Ia masuk
ke kamarnya dan menangis di situ.

31 Kemudian ia mencuci mukanya
dan keluar lagi, sambil menahan
perasaannya. "Marilah kita makan,"
katanya.

32 Yusuf duduk seorang diri, sedangkan
saudara-saudaranya duduk pada meja
lain, dan orang-orang Mesir pada meja
lain lagi; karena orang Mesir tidak
menyukai orang Ibrani dan tidak pernah
makan bersama-sama dengan mereka.

33 Yusuf mengatur tempat duduk
saudara-saudaranya; masing-masing
menurut umurnya. Hal ini membuat
mereka sangat heran.

34 Makanan yang dihidangkan kepada
mereka diambil dari meja Yusuf, tetapi
Benyamin diberi makanan lima kali
lebih banyak daripada yang lainnya!
Demikianlah mereka bersukaria dan
minum anggur bersama-sama dengan
dia.

44
1 KETIKA saudara-saudara Yusuf
bersiap-siap untuk meninggalkan

Mesir, Yusuf memerintahkan kepada
pengurus rumah tangganya agar
mengisi karung mereka dengan gandum
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sebanyak yang dapat mereka bawa,
dan menaruh uang pembayar gandum
itu di dalam mulut karung mereka
masing-masing.

2 Pengurus itu juga disuruh menaruh
cawan perak kepunyaan Yusuf pribadi
di dalam mulut karung Benyamin
bersama-sama dengan uang pembayar
gandumnya. Orang itu melakukan apa
yang diperintahkan kepadanya.

3 Ketika fajar menyingsing, saudara-
saudara Yusuf dilepas pergi dengan
membawa keledai mereka yang penuh
muatan.

4 Tetapi baru saja mereka keluar dari
kota itu, Yusuf berkata kepada pengurus
rumah tangganya, "Kejar dan tahanlah
mereka, lalu katakan begini kepada
mereka, 'Mengapa kalian membalas
kebaikan dengan kejahatan?

5 Mengapa kalian mencuri cawan perak
milik pribadi tuanku? Cawan itu biasa
dipakai olehnya untuk meramalkan
perkara-perkara yang akan terjadi. Jahat
benar perbuatan kalian ini!'"

6 Maka orang itu mengejar mereka dan
mengatakan kepada mereka seperti
yang diperintahkan oleh Yusuf.
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7 "Mengapa Tuan berkata begitu?" tanya

mereka. "Masa kami berbuat sejahat itu?
8 Bukankah kami mengembalikan uang

yang telah kami temukan dalam mulut
karung kami? Untuk apa kami mencuri
perak ataupun emas dari rumah majikan
Tuan?

9 Jika Tuan dapat menemukan cawan
itu pada salah seorang di antara kami,
biarlah ia mati. Dan biarlah kami semua
menjadi budak majikan Tuan."

10 "Baiklah," jawab orang itu, "tetapi
hanya orang yang mencuri cawan itu
saja yang akan kami jadikan budak,
sedangkan yang lain boleh pulang."

11 Mereka menurunkan karung gandum
masing-masing dari punggung keledai,
lalu membukanya.

12 Orang itu memeriksa karung-karung
itu, mulai dari karung saudara yang
tertua sampai kepada yang termuda.
Ternyata cawan itu ditemukan di dalam
karung Benyamin.

13 Dengan putus asa mereka merobek
pakaian mereka, lalu menaikkan karung
dan gandum itu ke atas keledai dan
kembali ke kota.
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14 Yusuf masih ada di rumah ketika

Yehuda dengan saudara-saudaranya tiba,
dan mereka pun sujud di hadapannya.

15 "Apakah maksud perbuatan kalian
ini?" tanya Yusuf. "Tidakkah kalian
tahu, bahwa orang seperti aku pasti
akan mengetahui siapa yang mencuri
cawanku?"

16 Yehuda berkata, "Apakah yang
akan kami katakan kepada Tuanku?
Bagaimana kami dapat membuktikan
bahwa kami tidak bersalah? Allah sedang
menghukum kami atas dosa-dosa kami!
Tuanku, kami semua telah kembali untuk
menjadi budak Tuanku, kami dan juga
dia yang di dalam karungnya cawan itu
ditemukan."

17 "Tidak," kata Yusuf. "Hanya dia
yang mencuri cawanku akan menjadi
budakku. Yang lainnya boleh pulang
kepada ayah kalian."

18 Lalu Yehuda maju dan berkata,
"Tuanku, izinkan hamba mengucapkan
sepatah kata kepada Tuanku. Hamba
mohon Tuanku bersabar sebentar saja.
Hamba tahu Tuanku dapat menghukum
hamba seketika ini juga karena Tuanku
seperti Firaun sendiri.
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19 "Tuanku bertanya apakah ayah kami

masih hidup dan apakah masih ada
saudara kami yang lain.

20 Kami menjawab, 'Ya, kami masih
mempunyai ayah yang sudah tua.
Ia mempunyai anak bungsu yang
diperolehnya pada masa tuanya.
Saudara anak itu telah mati sehingga
dari mereka yang seibu hanya dia
seorang yang masih hidup. Ayahnya
sangat mengasihi dia.'

21 Lalu Tuanku berkata kepada kami,
'Bawalah dia ke mari supaya aku melihat
dia.'

22 Dan kami menjawab, 'Tuanku, hal
itu tidak mungkin karena ayahnya akan
mati bila ditinggalkan oleh anak itu.'

23 Tetapi Tuanku berkata kepada kami,
'Jangan menghadap aku lagi kalau kalian
tidak membawa adik kalian yang bungsu
itu.'

24 Maka kami pun pulang dan
menceritakan kepada ayah kami semua
yang telah Tuanku katakan.

25 Kemudian, ketika ia berkata, 'Pergilah
lagi untuk membeli makanan,'

26 maka kami menjawab, 'Kami
tidak dapat pergi ke sana kalau tidak
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membawa adik kami yang bungsu
itu. Kalau ia ikut, barulah kami boleh
menghadap dia.'

27 "Lalu ayah hamba berkata, 'Kalian
tahu bahwa istriku hanya mempunyai
dua orang anak.

28 Seorang dari kedua anak itu telah
pergi dan tidak pernah kembali -- pasti
ia telah mati diterkam binatang buas.
Aku tidak pernah melihat dia lagi sejak
itu.

29 Bila kalian mengambil anak ini juga
dari sisiku, dan terjadi sesuatu atas
dirinya, pastilah aku akan mati karena
dukacita pada masa tuaku.'

30 Ayah kami tidak dapat hidup tanpa
anak ini. Jadi, Tuanku, jika sekarang
hamba pulang kepada ayah hamba dan
anak ini tidak ikut pulang,

31 maka apabila ayah hamba melihat
bahwa anak ini tidak bersama-sama
dengan kami, pastilah ayah kami akan
mati; dan kamilah yang menyebabkan
dia mati karena dukacita pada masa
tuanya ini.

32 Tuanku, hamba telah berjanji
kepada ayah hamba bahwa hamba akan
menjamin keselamatan anak ini. Hamba
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berkata kepadanya, 'Apabila aku tidak
membawa dia kembali kepada Ayah,
biarlah nyawanya tertanggung ke atasku
selama-lamanya.'

33 Karena itu, Tuanku, biarlah hamba
tinggal di sini sebagai budak Tuanku dan
izinkan anak ini pulang bersama-sama
dengan saudara-saudaranya yang lain.

34 Karena bagaimana mungkin hamba
kembali kepada ayah hamba, bila anak
ini tidak ikut pulang dengan hamba?
Hamba tidak akan tahan melihat
akibatnya."

45
1 YUSUF tidak dapat menahan
diri lagi. "Keluarlah kalian,"

perintahnya kepada semua pegawainya.
Mereka keluar dari ruangan itu,
meninggalkan Yusuf dengan saudara-
saudaranya.

2 Maka menangislah Yusuf keras-keras.
Sedu-sedannya kedengaran oleh orang-
orang Mesir, dan hal itu dengan cepat
tersiar sampai ke istana Firaun.

3 "Akulah Yusuf!" katanya kepada
saudara-saudaranya. "Apakah ayahku
masih hidup?" Tetapi saudara-
saudaranya bungkam saja karena
tertegun dan dicekam rasa takut.
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4 "Marilah kepadaku," katanya. Mereka

mendekat. Lalu katanya lagi, "Aku Yusuf,
saudara kalian yang telah kalian jual ke
Mesir!

5 Tetapi janganlah menyesali diri sendiri
atas perlakuan kalian terhadapku itu,
karena Allahlah yang telah mengutus
aku berjalan mendahului kalian untuk
memelihara kehidupan kalian.

6 Bala kelaparan yang baru dua tahun
ini akan berlangsung terus sampai tujuh
tahun. Selama itu orang tidak akan
membajak ataupun menuai.

7 Allah telah mengutus aku ke sini
untuk memelihara kehidupan kalian dan
keluarga kalian supaya kalian menjadi
satu bangsa yang besar.

8 Ya, Allah yang telah mengutus aku
ke sini, bukan kalian! Dan Ia telah
menjadikan aku penasihat Firaun,
pengurus seluruh istananya, dan
penguasa seluruh Tanah Mesir.

9 "Sekarang, cepatlah pulang kepada
ayahku, dan katakan begini kepadanya,
'Yusuf, putramu, berkata, "Allah telah
menjadikan aku penguasa seluruh Tanah
Mesir. Datanglah kepadaku dengan
segera!
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10 Ayah akan tinggal di Tanah Gosyen

supaya Ayah dapat selalu berada di
dekatku. Bawalah semua anak cucumu,
kambing dombamu, lembu sapimu, dan
semua milikmu.

11 Aku akan memelihara Ayah di
situ karena kelaparan ini masih akan
berlangsung lima tahun lagi. Datanglah
segera, supaya Ayah bersama-sama
dengan seluruh rumah tangga Ayah
tidak menjadi melarat."'

12 Kalian menjadi saksi tentang
janjiku, dan Benyamin adikku juga
mendengarkan aku mengucapkannya.

13 Ceritakanlah kepada ayah kita
tentang semua kekuasaanku di sini, di
Mesir, dan bahwa semua orang menaati
aku. Bawalah dia secepatnya kepadaku."

14 Kemudian sambil menangis karena
sukacita, ia merangkul Benyamin dan
Benyamin juga menangis pada bahunya.

15 Yusuf juga merangkul dan mencium
saudara-saudaranya yang lain sambil
menangis, setelah itu barulah mereka
pun mulai bercakap-cakap dengan dia.

16 Berita itu segera sampai kepada
Firaun: "Saudara-saudara Yusuf telah
datang." Firaun senang mendengar
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berita itu, demikian pula pegawai-
pegawainya.

17 Kemudian Firaun berkata kepada
Yusuf, "Suruhlah saudara-saudaramu
memuati keledai mereka dan pulang ke
Kanaan.

18 Lalu kembalilah segera ke sini, ke
Mesir, dan tinggallah di sini. Bawalah
ayahmu dan segenap sanak keluargamu
untuk hidup di sini. Katakan kepada
mereka, 'Firaun akan memberikan
kepada kalian daerah yang terbaik di
Negeri Mesir dan kalian akan menikmati
kemakmuran negeri ini.'

19 Suruhlah saudara-saudaramu
membawa kereta-kereta dari Mesir
untuk mengangkut anak istri mereka
dan ayahmu ke sini.

20 Dan katakan kepada mereka begini,
'Janganlah kuatir tentang harta milikmu,
karena yang terbaik di seluruh Mesir ini
adalah milikmu.'"

21 Yusuf memberi mereka kereta seperti
yang diperintahkan oleh Firaun dan juga
bekal untuk perjalanan itu.

22 Ia memberi mereka masing-masing
seperangkat pakaian, tetapi kepada
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Benyamin ia memberi lima perangkat
pakaian dan tiga ratus keping perak!

23 Ia mengirimkan kepada ayahnya
sepuluh ekor keledai jantan yang dimuati
dengan barang-barang yang terbaik
dari Mesir, dan sepuluh ekor keledai
betina yang dimuati dengan gandum
serta makanan lainnya sebagai bekal di
perjalanan.

24 Lalu ia melepas saudara-saudaranya
pulang. "Jangan bertengkar di jalan!"
pesannya sebagai kata-kata perpisahan.

25 Maka pulanglah mereka ke Negeri
Kanaan, kepada Yakub, ayah mereka.

26 "Yusuf masih hidup!" kata mereka
kepada Yakub. "Dan ia menjadi penguasa
seluruh Tanah Mesir!" Namun hati Yakub
tetap dingin; ia tidak dapat mempercayai
mereka.

27 Tetapi, ketika mereka menyampaikan
pesan Yusuf dan ia melihat semua kereta
penuh makanan yang dikirimkan Yusuf
kepadanya, ia pun bersukacita dan
gairah hidupnya timbul lagi.

28 Ia berkata, "Pastilah benar bahwa
anakku Yusuf masih hidup! Aku akan
pergi menemui dia sebelum aku mati."
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46
1 LALU Israel berangkat dengan
segala miliknya dan tiba di

Bersyeba. Di situ ia mempersembahkan
kurban kepada Allah Ishak, Allah
ayahnya.

2 Pada malam harinya Allah berfirman
kepadanya dalam sebuah penglihatan.
"Yakub! Yakub!" demikian Allah
memanggil dia. "Ya, Tuhan?" sahut
Yakub.

3 "Akulah Allah," firman-Nya, "Allah
ayahmu. Janganlah takut pergi ke Mesir
karena Aku akan menjadikan engkau
suatu bangsa yang besar di situ.

4 Aku akan menyertaimu ke Mesir dan
akan membawa kembali keturunanmu,
tetapi engkau akan meninggal di Mesir
dengan Yusuf di sisimu."

5 Maka Yakub meninggalkan Bersyeba.
Putra-putranya membawa dia ke Mesir
bersama-sama dengan anak istri
mereka. Mereka menaiki kereta-kereta
yang telah disediakan Firaun.

6 Segala binatang peliharaan dan semua
harta milik mereka yang diperoleh
selama berada di Negeri Kanaan dibawa
serta. Lalu tibalah mereka di Mesir, yaitu
Yakub dengan semua keturunannya
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7 -- anak-anak dan cucu-cucunya,

laki-laki dan perempuan -- semua yang
dikasihinya.

8 Inilah nama putra-putranya dan
cucu-cucunya yang ikut ke Mesir: Ruben,
putranya yang sulung; putra-putra
Ruben: Henokh, Palu, Hezron, dan
Karmi. Simeon serta putra-putranya:
Yemuel, Yamin, Ohad, Yakhin, Zohar,
dan Saul. (Ibu Saul seorang perempuan
Kanaan.) Lewi serta putra-putranya:
Gerson, Kehat, dan Merari. Yehuda
serta putra-putranya: Er, Onan, Syela,
Peres, dan Zerah. (Tetapi Er dan Onan
meninggal di Kanaan, sebelum Israel
pergi ke Mesir.) Putra-putra Peres
ialah Hezron dan Hamul. Isakhar serta
putra-putranya: Tola, Pua, Ayub, dan
Simron. Zebulon serta putra-putranya:
Sered, Elon, dan Yahleel.

9 (46-8)
10 (46-8)
11 (46-8)
12 (46-8)
13 (46-8)
14 (46-8)
15 Jadi, itulah keturunan Yakub dengan

Lea, tidak termasuk Dina, putrinya,
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yang telah diperanakkan bagi Yakub di
Padan-Aram. Semuanya berjumlah tiga
puluh tiga orang.

16 Yang juga ikut dengan dia ialah:
Gad serta putra-putranya: Zifyon, Hagi,
Syuni, Ezbon, Eri, Arodi, dan Areli.
Asyer serta putra-putranya: Yimna,
Yiswa, Yiswi, Beria, dan Serah (saudara
perempuan mereka). Putra-putra Beria
ialah: Heber dan Malkiel.

17 (46-16)
18 Keenam belas orang itu keturunan

Yakub dengan Zilpa, budak perempuan
yang diberikan Laban kepada Lea,
putrinya.

19 Selain itu dalam keluarga besar
Yakub itu juga termasuk empat belas
orang keturunan Yakub dengan Rahel:
Yusuf dan Benyamin; Putra-putra Yusuf
yang diperanakkan baginya di Mesir,
yaitu Manasye dan Efraim (Ibu mereka
ialah Asnat, anak Potifera, imam di
On); Putra-putra Benyamin yaitu Bela,
Bekher, Asybel, Gera, Naaman, Ehi,
Rosy, Mupim, Hupim, dan Ared.

20 (46-19)
21 (46-19)
22 (46-19)
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23 Dalam rombongan itu juga termasuk

tujuh orang keturunan Yakub dengan
Bilha, budak perempuan yang diberikan
Laban kepada Rahel, putrinya. Dan
serta putranya: Husim. Naftali serta
putra-putranya: Yahzeel, Guni, Yezer,
dan Syilem.

24 (46-23)
25 (46-23)
26 Jadi, jumlah seluruhnya yang pergi ke

Mesir, yang dari keturunan Yakub sendiri
dan tidak termasuk semua menantu
perempuannya ialah enam puluh enam
orang.

27 Dengan kedua orang putra Yusuf,
jumlah keluarga Yakub di Mesir menjadi
tujuh puluh orang.

28 Yakub mengutus Yehuda berjalan
lebih dulu untuk memberitahu Yusuf
bahwa mereka sedang dalam perjalanan
dan akan segera tiba di Gosyen.

29 Yusuf segera menaiki keretanya
dan pergi ke Gosyen untuk menemui
ayahnya. Ketika bertemu mereka
berpeluk-pelukan dan bertangis-
tangisan sampai lama.

30 Lalu Israel berkata kepada Yusuf,
"Sekarang aku rela mati karena
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aku sudah melihat engkau lagi dan
mengetahui bahwa engkau masih
hidup."

31 Yusuf berkata kepada saudara-
saudaranya dan segenap keluarga
mereka, "Aku akan menghadap Firaun
dan memberitahukan kepadanya bahwa
kalian sudah tiba di sini, dan bahwa
kalian datang dari Negeri Kanaan untuk
berkumpul dengan aku.

32 Dan aku akan berkata kepadanya,
'Mereka semuanya gembala. Dan
mereka telah membawa semua ternak
serta harta benda mereka.'

33 Jadi, apabila Firaun memanggil kalian
dan menanyakan pekerjaan kalian,

34 katakan kepadanya, 'Sejak muda
kami menjadi gembala, sama seperti
nenek moyang kami, turun-temurun.'
Bila kalian berkata begitu kepadanya, ia
akan membiarkan kalian tinggal di Tanah
Gosyen ini." Karena gembala sangat
dibenci di daerah-daerah lain di Mesir.

47
1 SETIBANYA mereka di Mesir,
Yusuf menghadap Firaun dan

berkata kepadanya, "Ayahku dan
saudara-saudaraku telah tiba dari
Kanaan dengan semua ternak dan harta



Kejadian 47.2–8 221

benda mereka. Mereka ingin menetap di
Tanah Gosyen."

2 Ia membawa lima orang saudaranya
menghadap Firaun.

3 Firaun bertanya kepada mereka,
"Apakah pekerjaan kalian?" Mereka
menjawab, "Kami semua gembala, sama
seperti nenek moyang kami.

4 Kami telah datang untuk tinggal di
sini, di Mesir, karena di Kanaan tidak
ada padang rumput bagi ternak kami
-- bala kelaparan sangat hebat di situ.
Kami minta izin untuk tinggal di Tanah
Gosyen."

5 Firaun berkata kepada Yusuf, "Pilihlah
sesukamu tempat untuk mereka tinggal.
Berikan kepada mereka tanah yang
terbaik di Negeri Mesir. Tanah Gosyen
juga boleh. Dan kalau ada di antara
mereka yang sanggup, serahkanlah
juga ternakku ke dalam pemeliharaan
mereka."

6 (47-5)
7 Lalu Yusuf membawa Yakub, ayahnya,

kepada Firaun. Dan Yakub memberkati
Firaun.

8 "Berapa usia Bapak?" tanya Firaun
kepadanya.
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9 Yakub menjawab , "Aku sudah hidup

130 tahun penuh perjuangan dan
umurku tidak sepanjang umur nenek
moyangku."

10 Lalu Yakub memberkati Firaun sekali
lagi sebelum ia pergi dari hadapannya.

11 Demikianlah Yusuf memberikan
tanah yang terbaik di Mesir, yaitu Tanah
Rameses, kepada ayah dan saudara-
saudaranya, seperti yang diperintahkan
oleh Firaun.

12 Dan Yusuf memberikan makanan
kepada mereka menurut jumlah orang
yang menjadi tanggungan mereka.

13 Bala kelaparan semakin hebat
sehingga melanda seluruh Negeri Mesir
dan Negeri Kanaan.

14 Yusuf mengumpulkan semua uang
yang ada di Mesir dan Kanaan, uang
hasil penjualan gandum itu, dan
membawanya ke dalam rumah-rumah
perbendaharaan Firaun.

15 Ketika orang-orang di sekitarnya
sudah kehabisan uang, mereka datang
lagi kepada Yusuf minta makanan. "Uang
kami sudah habis," kata mereka, "tetapi
berilah kami roti; masa kami harus
mati?"
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16 "Kalau begitu," jawab Yusuf,

"serahkan binatang peliharaan kalian
kepadaku. Sebagai gantinya aku akan
memberikan makanan kepada kalian."

17 Maka mereka membawa ternak
mereka kepada Yusuf untuk ditukar
dengan makanan. Segera juga semua
kuda, domba, lembu, dan keledai di
Mesir menjadi milik Firaun.

18 Setahun kemudian mereka datang
lagi dan berkata, "Uang kami sudah
habis dan ternak kami sudah menjadi
milikmu; yang tertinggal hanyalah tubuh
dan tanah kami.

19 Masa kami harus mati? Belilah kami
serta tanah kami, maka kami akan
menghambakan diri kepada Firaun.
Berilah kami benih supaya kami tidak
mati kelaparan dan tanah kami tidak
terlantar."

20 Yusuf membeli seluruh tanah di
Mesir untuk Firaun. Semua orang Mesir
menjual ladang mereka kepadanya
karena bala kelaparan sangat hebat
sehingga seluruh tanah itu menjadi milik
Firaun.

21 Dan segenap orang Mesir menjadi
hamba Firaun.
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22 Hanya tanah para imam yang tidak

dibelinya karena mereka diberi makanan
oleh Firaun dan tidak perlu menjual
tanah mereka.

23 Kemudian Yusuf berkata kepada
orang-orang itu, "Aku telah membeli
kalian dan tanah kalian untuk Firaun. Ini
benih; tanamkan di tanah kalian.

24 Seperlima dari hasil tuaiannya adalah
milik Firaun, sedangkan yang empat per
lima bagian adalah milik kalian untuk
dijadikan bibit tahun depan dan untuk
dimakan oleh kalian sekeluarga dengan
seisi rumah."

25 "Engkau telah menyelamatkan nyawa
kami," kata mereka. "Dengan segala
senang hati kami akan menghambakan
diri kepada Firaun."

26 Demikianlah Yusuf menetapkan
bahwa Firaun berhak menerima
seperlima dari semua hasil panen di
Mesir sebagai pajak, kecuali hasil panen
tanah para imam. Hukum ini berlaku
sampai sekarang.

27 Israel tinggal di Tanah Gosyen di
Mesir. Orang-orang Israel mulai makmur
hidupnya, dan jumlah mereka semakin
besar.
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28 Yakub hidup di Mesir tujuh belas

tahun lamanya sampai ia mati pada usia
147 tahun.

29 Ketika ajalnya sudah hampir tiba, ia
memanggil Yusuf, putranya, dan berkata
kepadanya, "Letakkan tanganmu di
bawah pangkal pahaku dan berjanjilah
bahwa engkau akan menghormati
permintaanku yang terakhir ini: Bila aku
mati, janganlah mengubur aku di Mesir,

30 melainkan bawalah aku keluar dari
Mesir dan kuburkan aku di sisi nenek
moyangku." Yusuf berjanji.

31 "Bersumpahlah, bahwa engkau akan
melaksanakannya," Yakub mendesak.
Yusuf pun bersumpah. Lalu Israel sujud
di bagian kepala tempat tidurnya.

48
1 BEBERAPA waktu kemudian
sampailah berita kepada Yusuf

bahwa kesehatan ayahnya semakin
memburuk. Maka Yusuf membawa kedua
orang putranya, Manasye dan Efraim,
mengunjungi Yakub.

2 Ketika Yakub mendengar tentang
kedatangan Yusuf, ia mengumpulkan
seluruh tenaganya dan duduk di tempat
tidurnya untuk menyambut dia.
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3 Yakub berkata kepada Yusuf, "Allah

Yang Mahakuasa menampakkan diri
kepadaku di Lus, di Tanah Kanaan, dan
memberkati aku,

4 firman-Nya, 'Aku akan menjadikan
engkau suatu bangsa yang besar dan
Aku akan memberikan Tanah Kanaan ini
kepadamu dan kepada anak cucumu,
menjadi milikmu turun-temurun sampai
selama-lamanya.'

5 Dan kedua putramu yang dilahirkan
di Mesir sebelum aku tiba, yaitu Efraim
dan Manasye, akan kuangkat menjadi
anakku sendiri dan mereka akan
mendapat warisan dari aku, sama
seperti Ruben dan Simeon.

6 Tetapi anak-anak lain yang lahir
bagimu adalah milikmu, dan akan
mewarisi bagian Efraim dan Manasye
dari engkau.

7 Ketika aku keluar dari Padan-Aram
dan berada tidak jauh dari Efrata, Rahel,
ibumu, mati sesudah mempunyai dua
orang anak. Aku menguburkan dia di sisi
jalan ke Betlehem."

8 Lalu Israel memandang kepada
kedua anak itu. "Inikah anak-anakmu?"
tanyanya.
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9 "Ya," kata Yusuf, "inilah anak-anak

yang diberikan Allah kepadaku di Mesir."
Israel berkata, "Bawalah mereka ke
dekatku supaya aku dapat memberkati
mereka."

10 Karena usianya sudah sangat lanjut,
Israel sudah kabur penglihatannya dan
hampir buta. Maka Yusuf membawa
kedua anak itu ke dekat Israel dan Israel
mencium serta memeluk mereka.

11 Israel berkata kepada Yusuf, "Aku
tidak pernah menyangka bahwa aku
akan melihat engkau lagi, tetapi
sekarang Allah malah mengizinkan aku
melihat anak-anakmu juga."

12 Yusuf melepaskan anak-anaknya dari
pelukan Israel, lalu ia sujud di hadapan
ayahnya. Kemudian ia memegang
tangan anak-anaknya dan mendekatkan
mereka ke lutut Israel, kakek mereka --
Efraim di sebelah kiri dan Manasye di
sebelah kanan.

13 (48-12)
14 Tetapi Israel menyilangkan lengannya

ketika ia mengulurkan tangan untuk
menumpangkannya di atas kepala
mereka sehingga tangan kanannya
terletak di atas kepala Efraim, anak
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yang lebih muda, sedang tangan kirinya
di atas Manasye, anak yang sulung. Ia
berbuat demikian dengan sengaja.

15 Kemudian ia memberkati Yusuf,
katanya, "Kiranya Allah, yaitu Allah
kakek dan ayahku, Abraham dan Ishak,
Allah yang telah menjadi gembalaku
selama hidupku, memberkati anak-anak
ini.

16 Dialah Malaikat yang telah
memelihara aku terhadap segala macam
malapetaka. Semoga anak-anak ini
menjunjung namaku dan nama kakekku
dan ayahku, Abraham dan Ishak; dan
semoga mereka menjadi suatu bangsa
yang besar dan kuat."

17 Tetapi Yusuf gelisah dan kurang
senang melihat ayahnya menumpangkan
tangan kanannya di atas kepala Efraim,
maka ia memindahkan tangan itu ke
atas kepala Manasye.

18 "Ayah," katanya, "Ayah salah
meletakkan tangan. Inilah anak yang
sulung. Letakkan tangan kanan ayah di
atas kepalanya."

19 Tetapi Yakub tidak mau. "Aku tahu
apa yang sedang kulakukan, Anakku,"
katanya. "Manasye juga akan menjadi
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suatu bangsa yang besar, tetapi adiknya
akan menjadi bangsa yang lebih besar
lagi."

20 Maka Yakub memberkati anak-anak
Yusuf, katanya, "Kiranya bangsa Israel
saling memberkati dengan ucapan
begini, 'Semoga Allah menjadikan
engkau makmur seperti Efraim
dan Manasye.'" Demikianlah Efraim
didahulukan daripada Manasye.

21 Lalu Israel berkata kepada Yusuf,
"Tidak lama lagi aku akan mati, tetapi
Allah akan menyertai engkau dan akan
membawa engkau kembali ke Kanaan,
tanah nenek moyangmu.

22 Dan aku memberikan Sikhem,
tanahku yang terbaik, kepadamu
sebagai kelebihanmu daripada saudara-
saudaramu. Itulah tanah yang telah
kurebut dari bangsa Amori dengan
pedang dan panahku."

49
1 LALU Yakub memanggil
semua putranya, dan berkata,

"Berkumpullah di dekatku, dan aku akan
memberitahukan kepada kalian apa
yang akan terjadi atas kalian pada masa
yang akan datang.
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2 Dengarkanlah aku, hai anak-anak

Yakub; dengarkanlah Israel, ayahmu!
3 "Ruben, engkau anakku yang sulung,

anak masa mudaku ketika aku masih
penuh semangat. Engkaulah nomor satu
dalam kedudukan dan kehormatan.

4 Tetapi engkau tidak dapat
mengendalikan diri, sama seperti
gelombang laut yang sedang mengamuk,
maka engkau tidak lagi menjadi yang
utama. Engkau akan kurendahkan
karena engkau telah menghina aku
dengan meniduri salah seorang istriku.

5 "Simeon dan Lewi mempunyai
perangai yang sama. Mereka kejam dan
tidak adil.

6 Hai jiwaku, menyingkirlah dari
mereka. Semoga aku tidak akan pernah
ikut dalam rencana-rencana mereka
yang jahat itu. Karena dalam kemarahan
mereka, mereka telah membunuh orang;
mereka membuat sapi-sapi menjadi
cacat untuk kesenangan semata-mata.

7 Terkutuklah amarah mereka, yang
bengis dan kejam itu. Sebab itu, aku
akan menyerakkan keturunan mereka di
antara anak-anak Israel.
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8 "Yehuda, saudara-saudaramu akan

memuji-muji engkau. Engkau akan
menghancurkan musuh-musuhmu.
Anak-anak ayahmu akan berlutut di
hadapanmu.

9 Yehuda adalah seperti singa muda
yang baru saja memakan mangsanya
dan telah membaringkan diri untuk tidur
-- siapakah yang berani membangunkan
dia?

10 Tongkat kerajaan tidak akan lepas
dari Yehuda, sampai Dia yang berhak
atasnya datang, yaitu Dia yang akan
ditaati oleh semua orang.

11 Ia akan menambatkan keledainya
pada pohon anggur dan anak keledainya
pada pohon anggur pilihan. Ia akan
mencuci pakaiannya dalam air anggur.

12 Matanya akan merah oleh air anggur,
sedang giginya akan putih oleh susu.

13 "Zebulon akan tinggal di pantai laut
dan akan menjadi pelabuhan kapal-
kapal; perbatasannya akan sampai ke
Sidon.

14 "Isakhar adalah seperti keledai kuat
yang sedang beristirahat di antara
kantung-kantung muatan.
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15 Ketika ia melihat betapa baiknya

negeri itu, dan betapa subur keadaan
tanahnya, ia rela memikul bebannya dan
melayani majikannya dengan giat.

16 "Sedangkan Dan akan memerintah
bangsanya seperti suku-suku lainnya di
Israel.

17 Ia akan menjadi seperti ular di jalan
yang memagut tumit kuda sehingga
penunggangnya jatuh.

18 Aku berharap akan keselamatan yang
daripada-Mu, ya TUHAN.

19 "Segerombolan perampok akan
menyerang Gad, tetapi ia akan balas
menyerang dan memburu mereka!

20 "Asyer akan menghasilkan makanan
yang baik, yang pantas untuk raja-raja!

21 "Naftali adalah seperti rusa betina
yang terlepas, yang melahirkan
anak-anak yang indah.

22 "Yusuf seperti pohon yang berbuah
lebat di tepi mata air. Cabang-cabangnya
menaungi tembok.

23 Ia telah terluka dengan parah oleh
mereka yang memanah dan menganiaya
dia,
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24 tetapi senjata mereka dihancurkan

oleh Yang Mahakuasa pelindung Yakub,
Gembala, Batu Karang Israel.

25 Semoga Allah nenek moyangmu,
Allah Yang Mahakuasa, memberkatimu
dengan berkat-berkat dari langit di
atas dan dari (bumi serta) lautan di
bawah, berkat-berkat buah dada dan
kandungan,

26 (berkat-berkat hasil panen dan segala
bunga). Berkat-berkat dari ayahmu jauh
lebih besar daripada berkat-berkat dari
leluhurku ke atas aku, dan akan kekal
seperti gunung-gunung yang ada sejak
dulu kala. Inilah berkat-berkat yang
akan dilimpahkan ke atas Yusuf, ke atas
orang yang dulu dipisahkan dari antara
saudara-saudaranya dan kemudian
menjadi orang yang ditinggikan dan
berkuasa.

27 "Benyamin seperti serigala yang
mencari-cari mangsa. Pada waktu pagi
ia melahap musuhnya, dan pada waktu
petang ia membagi-bagi rampasannya."

28 Itulah berkat-berkat Israel kepada
kedua belas orang putranya.

29 Lalu Yakub berkata kepada mereka,
"Tidak lama lagi ajalku akan sampai.
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Kalian harus menguburkan aku di sisi
nenek moyangku di Negeri Kanaan,
dalam gua di ladang Makhpela, yang
menghadap Mamre -- ladang yang dibeli
Abraham dari Efron, orang Het itu, untuk
dijadikan tanah pekuburan.

30 (49-29)
31 Di situ Abraham dan Sara, istrinya,

dikuburkan. Di situ Ishak dan Ribka,
istrinya, dikuburkan; dan di situ pula aku
menguburkan Lea.

32 Itulah ladang dengan gua yang telah
dibeli oleh kakekku, Abraham, dari orang
Het."

33 Sesudah Yakub menyampaikan
nubuatnya bagi putra-putranya, ia
merebahkan diri lagi di tempat tidurnya
dan menarik nafas yang terakhir.

50
1 YUSUF memeluk tubuh ayahnya
dan menangisi dia sambil

menciuminya.
2 Kemudian ia menyuruh para pengurus

mayat untuk merempahi mayat Yakub.
3 Merempahi mayat itu memakan waktu

empat puluh hari, sementara orang
berkabung di seluruh Negeri Mesir
selama tujuh puluh hari.
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4 Selesai masa berkabung itu Yusuf

minta kepada para pegawai istana
untuk berbicara kepada Firaun demi
kepentingannya.

5 "Katakanlah kepada baginda bahwa
ayahku telah menyuruh aku bersumpah
untuk membawa pulang jenazahnya
ke Negeri Kanaan, dan menguburkan
dia di sana," ia memohon. "Mintalah
kepada baginda agar ia mengizinkan
aku pergi menguburkan ayahku; dan
yakinkan baginda bahwa aku akan
segera kembali."

6 Firaun memberi izin dan berkata,
"Pergilah dan kuburkanlah ayahmu
itu, seperti yang telah kaujanjikan
kepadanya."

7 Yusuf berangkat dengan sejumlah
besar penasihat dan pembantu Firaun --
semua pejabat tinggi di negeri itu,

8 juga segenap isi rumah tangganya
-- saudara-saudaranya serta keluarga
mereka. Tetapi anak-anak kecil dan
kambing domba serta sapi mereka
ditinggalkan di Tanah Gosyen.

9 Sejumlah besar kereta, pasukan
berkuda, dan orang mengiringi Yusuf.
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10 Ketika mereka tiba di tempat

pengirikan di Goren-Haatad, di seberang
Sungai Yordan, mereka mengadakan
upacara perkabungan secara besar-
besaran dan khidmat dengan ratapan
selama tujuh hari untuk ayah Yusuf.

11 Penduduk setempat, yaitu orang-
orang Kanaan, memberi nama baru
bagi tempat itu: Abel-Mizraim (artinya
'Tempat perkabungan orang-orang
Mesir') karena mereka berkata, "Inilah
tempat orang-orang Mesir berkabung
dengan sangat sedihnya."

12 Demikianlah putra-putra Israel
melakukan apa yang diperintahkannya
kepada mereka: Jenazahnya dibawa ke
Negeri Kanaan, lalu dikuburkan di dalam
Gua Makhpela, di ladang dekat Mamre,
yang telah dibeli Abraham dari Efron
orang Het.

13 (50-12)
14 Lalu Yusuf kembali ke Mesir dengan

saudara-saudaranya dan semua orang
yang telah ikut mengantar jenazah
ayahnya.

15 Tetapi setelah Yakub, ayah mereka,
meninggal, saudara-saudara Yusuf takut
terhadap Yusuf. "Sekarang Yusuf akan
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membalas segala kejahatan yang telah
kita lakukan terhadap dia," kata mereka.

16 Maka mereka mengutus orang
kepadanya untuk menyampaikan
pesan ini: "Sebelum ayahmu
meninggal, ia telah menyuruh kami
mengatakan kepadamu agar engkau
mau mengampuni kejahatan yang
telah dilakukan saudara-saudaramu
terhadapmu. Jadi, kami mohon agar
engkau mengampuni hamba-hamba
Allah ayahmu." Ketika Yusuf menerima
pesan itu, sedihlah hatinya dan ia
menangis.

17 (50-16)
18 Lalu saudara-saudaranya datang

dan sujud di hadapannya serta berkata,
"Kami adalah budak-budakmu."

19 Tetapi Yusuf berkata kepada mereka,
"Janganlah takut terhadap aku. Apakah
aku ini Allah sehingga aku akan
mengadili dan menghukum kalian?

20 Bagiku, segala perbuatan kalian yang
disertai maksud jahat itu sudah diubah
Allah menjadi kebaikan karena Ia telah
memberikan kepadaku kedudukan yang
tinggi ini supaya aku boleh menolong
nyawa orang banyak.
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21 Jangan takut. Sesungguhnya aku

sendiri akan memelihara kalian serta
keluarga kalian." Ia berbicara dengan
sangat ramah kepada mereka dan
menentramkan hati mereka.

22 Yusuf dan saudara-saudaranya serta
keluarga mereka tetap tinggal di Mesir.
Yusuf berusia 110 tahun ketika ia
meninggal.

23 Ia hidup sampai melihat cucu-
cicitnya, yaitu keturunan Efraim
sampai generasi ketiga, dan anak-anak
Makhir putra Manasye bermain-main di
pangkuannya.

24 "Tidak lama lagi aku akan mati,"
kata Yusuf kepada saudara-saudaranya,
"tetapi pasti Allah akan datang dan
membawa kalian keluar dari negeri
ini untuk kembali ke negeri yang
telah dijanjikan-Nya kepada keturunan
Abraham, Ishak, dan Yakub."

25 Lalu Yusuf mendesak keturunan
Israel untuk berjanji dengan sumpah,
bahwa mereka akan membawa serta
tulang-tulangnya apabila mereka
kembali ke Kanaan.
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26 Yusuf meninggal pada usia 110 tahun.

Mayatnya dirempahi dan dimasukkan ke
dalam peti mati di Mesir.



Keluaran

1
1 INILAH daftar nama putra-putra
Yakub yang turut dengan dia ke

Mesir, beserta keluarga mereka: Ruben,
Simeon, Lewi, Yehuda, Isakhar, Zebulon,
Benyamin, Dan, Naftali, Gad, dan Asyer.
2 (1-1)
3 (1-1)
4 (1-1)
5 Jumlah semuanya yang ikut dengan
Yakub ialah tujuh puluh orang,
sedangkan Yusuf sudah ada di Mesir.
6Kemudian Yusuf dan saudara-
saudaranya serta semua orang yang
seangkatannya mati.
7Sementara itu keturunan mereka
bertambah sedemikian cepatnya hingga
mereka menjadi suatu bangsa yang
besar, yang memenuhi Tanah Gosyen.
8Suatu ketika duduklah di atas takhta
Mesir itu seorang raja baru yang tidak
mengenal Yusuf.
9 Ia berkata kepada rakyatnya, "Orang-
orang Israel itu merupakan ancaman
bagi kita karena mereka banyak sekali.
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10Mari kita mencari jalan untuk
mengatasi hal ini. Kalau tidak, apabila
pecah perang, mereka mungkin akan
memihak musuh kita untuk melawan
kita, dan meninggalkan negeri ini."
11Maka orang-orang Mesir mulai
memperbudak orang-orang Israel.
Mereka mengangkat pengawas-
pengawas yang kasar dan kejam untuk
menindas orang-orang Israel dengan
kerja berat, yaitu membangun kota-kota
perbekalan: Pitom dan Raamses.
12Tetapi semakin orang-orang Israel
itu diperlakukan dengan kejam dan
ditindas, semakin bertambah jumlah
mereka. Orang-orang Mesir menjadi
ketakutan,
13dan menambah penindasan ke atas
orang-orang Israel yang diperbudak oleh
mereka. Orang-orang Israel dipaksa
bekerja keras di padang, mengangkat
adukan semen dan batu bata.
14 (1-13)
15Kemudian Firaun, raja Mesir,
memerintahkan bidan-bidan Ibrani
(Israel), yaitu Sifra dan Pua, agar
membunuh semua bayi laki-laki orang
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Ibrani segera setelah lahir, sedangkan
bayi perempuan boleh dibiarkan hidup.
16 (1-15)
17Tetapi bidan-bidan itu takut kepada
Allah dan tidak menaati raja; mereka
membiarkan bayi laki-laki juga hidup.
18Firaun memanggil mereka datang
menghadap dia dan bertanya, "Apa
sebabnya kamu tidak menaati perintahku
dan membiarkan bayi laki-laki itu hidup?"
19Mereka menjawab, "Baginda,
perempuan Ibrani itu cepat sekali
beranak sehingga kami selalu terlambat!
Mereka kuat, tidak seperti perempuan
Mesir!"
20Allah memberkati bidan-bidan itu.
Jumlah bangsa Israel semakin besar dan
menjadi suatu bangsa yang kuat.
21Oleh karena bidan-bidan itu
menghormati Allah, maka Allah
memberkati mereka sehingga mereka
berumah tangga dan mempunyai anak.
22Lalu Firaun memerintahkan seluruh
rakyatnya agar melemparkan bayi-bayi
laki-laki orang Ibrani yang baru lahir ke
dalam Sungai Nil, sedangkan bayi-bayi
perempuan boleh dibiarkan hidup.
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2
1PADA masa itu ada seorang laki-laki
Ibrani dari suku Lewi yang telah

menikah dengan seorang gadis dari suku
Lewi juga dan telah mempunyai dua
orang anak. Perempuan itu mengandung
lagi dan pada suatu hari ia melahirkan
seorang bayi laki-laki. Ketika dilihatnya
bahwa anak itu sangat cantik, ia
menyembunyikannya selama tiga bulan.
2 (2-1)
3Sesudah itu, karena tidak mungkin
baginya untuk menyembunyikan terus
anak itu, maka ia membuat sebuah
keranjang dari batang papirus dan
melapisinya dengan ter supaya tidak
masuk air. Lalu bayi itu diletakkan di
dalamnya. Keranjang itu ditaruh di
antara gelagah di tepi sungai.
4Kakak perempuan bayi itu mengawasi
keranjang itu dari kejauhan untuk
melihat apa yang akan terjadi.
5Sementara itu salah seorang putri
Firaun turun ke Sungai Nil untuk mandi.
Ketika dayang-dayangnya sedang
berjalan-jalan di tepi sungai, ia melihat
keranjang itu di antara gelagah. Ia
menyuruh salah seorang dayangnya
untuk mengambilnya.
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6Ketika keranjang itu dibuka di
dalamnya tampak seorang bayi yang
sedang menangis! Putri itu merasa
kasihan. "Pasti ini anak orang Ibrani!"
katanya.
7Lalu kakak bayi itu mendekati putri
Firaun dan bertanya, "Bolehkah saya
pergi mencari seorang perempuan Ibrani
untuk merawat bayi itu bagi Tuan Putri?"
8 "Ya, pergilah!" jawab putri Firaun.
Anak perempuan itu lari pulang
memanggil ibunya.
9 "Bawalah anak ini pulang dan
rawatlah dia untukku," perintah putri
Firaun kepada ibu bayi itu. "Aku akan
membayarmu!" Maka ibu itu membawa
bayinya pulang dan merawat dia.
10Ketika anak itu sudah besar,
ibunya membawa dia kepada putri
Firaun. Ia diangkat anak oleh putri
itu dan diberi nama Musa (artinya
'Dikeluarkan dari air') karena putri itu
telah mengeluarkannya dari air.
11Pada suatu hari, setelah Musa
dewasa, ia pergi mengunjungi
bangsanya, bangsa Ibrani, dan melihat
penderitaan mereka. Ketika itu ia
melihat seorang Mesir memukul jatuh
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seorang Ibrani, salah seorang dari
saudara-saudaranya.
12Musa menoleh ke sekitarnya untuk
memastikan bahwa tidak ada yang
sedang memperhatikan dia, lalu
ia membunuh orang Mesir itu dan
menyembunyikan mayatnya di dalam
pasir.
13Keesokan harinya ia pergi
mengunjungi orang-orang Ibrani
lagi dan melihat dua orang Ibrani sedang
berkelahi. "Bagaimana engkau ini,
mengapa engkau memukuli saudaramu
sendiri?" kata Musa kepada yang
bersalah.
14 "Siapakah yang menjadikan engkau
raja dan hakim kami?" Jawab orang itu.
"Apakah engkau hendak membunuh
aku juga, sama seperti engkau telah
membunuh orang Mesir itu kemarin?"
Musa menyadari bahwa perbuatannya
telah diketahui orang dan ia menjadi
takut.
15Benar saja, ketika Firaun mendengar
tentang hal itu ia memerintahkan agar
Musa ditangkap dan dihukum mati.
Tetapi Musa telah lari ke Tanah Midian.
Ketika ia sedang duduk di sisi sumur,
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16datanglah tujuh orang gadis, anak-
anak seorang imam di Midian, untuk
mengambil air dan mengisi palungan
tempat minum kambing domba ayah
mereka.
17Tetapi para gembala mengusir
mereka. Musa menolong gadis-gadis itu
dan mengambilkan air untuk kambing
domba mereka.
18Ketika mereka pulang, Rehuel (Yitro),
ayah mereka, bertanya, "Mengapa
kalian dapat secepat ini memberi minum
kambing domba itu?"
19 "Seorang Mesir menolong kami dari
gangguan para gembala," kata mereka,
"ia mengambilkan air untuk kami dan
memberi minum kambing domba itu."
20 "Di manakah dia?" tanya ayah
mereka. "Kenapa kalian meninggalkan
dia begitu saja? Ajaklah dia pulang untuk
makan di sini."
21Musa menerima undangan Rehuel
dan tinggal bersama-sama mereka.
Lalu Rehuel memberikan salah seorang
putrinya, Zipora, sebagai istrinya.
22Mereka mempunyai seorang putra
yang diberi nama Gersom (artinya
'Orang asing') karena Musa berkata,
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"Aku telah menjadi seorang perantau di
negeri asing."
23Beberapa tahun kemudian raja
Mesir itu meninggal dunia. Orang-orang
Israel mengeluh karena beratnya beban
mereka. Mereka sangat sengsara karena
perbudakan itu dan menangis dengan
sedih di hadapan Allah. Allah mendengar
tangisan mereka,
24dan Ia ingat akan janji-Nya kepada
Abraham, Ishak, dan Yakub (untuk
membawa keturunan mereka kembali ke
Negeri Kanaan).
25Allah melihat keadaan mereka
dan Allah tahu bahwa saat untuk
membebaskan mereka telah tiba.

3
1PADA suatu hari, ketika Musa
sedang menggembalakan kambing

domba Yitro -- mertuanya, imam di
Midian itu -- di tepi gurun di dekat
Gunung Horeb, gunung Allah,
2 tiba-tiba Malaikat Yahweh muncul di
hadapannya dalam nyala api di semak-
semak. Musa melihat semak-semak itu
menyala tetapi tidak terbakar.
3 Ia mendekatinya untuk
memeriksanya. Maka terdengarlah
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suara Allah memanggil dia, "Musa!
Musa!" "Ya, siapakah itu?" tanya Musa.
4 (3-3)
5Allah berfirman, "Jangan dekat-dekat.
Lepaskan kasutmu karena engkau
sedang berdiri di tempat yang kudus.
6Akulah Allah nenek moyangmu --
Allah Abraham, Ishak, dan Yakub." Musa
menutupi mukanya dengan tangannya;
ia tidak berani melihat Allah.
7Lalu TUHAN berfirman kepadanya,
"Aku sudah melihat penderitaan
umat-Ku di Mesir, dan telah mendengar
permohonan mereka untuk dibebaskan
dari penindas-penindas mereka yang
kejam itu.
8Aku datang untuk membebaskan
mereka dari orang-orang Mesir dan
membawa mereka keluar dari negeri itu,
untuk memasuki tanah yang baik dan
luas, tanah yang limpah dengan susu
dan madu -- tanah tempat tinggal orang
Kanaan, orang Het, orang Amori, orang
Feris, orang Hewi, dan orang Yebus."
9 "Sesungguhnya ratapan bangsa Israel
sudah sampai kepada-Ku di surga, dan
Aku sudah melihat tugas berat yang
dibebankan orang Mesir ke atas mereka.
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10Sekarang Aku akan mengutus engkau
menghadap Firaun untuk meminta agar
ia mengizinkan engkau membawa
umat-Ku keluar dari Mesir."
11 "Tetapi siapakah hamba ini? Mana
mungkin hamba menghadap Firaun dan
membawa bangsa Israel keluar dari
Mesir, (hamba tidak cocok untuk tugas
itu,)" kata Musa.
12Lalu Allah berfirman kepadanya, "Aku
akan menyertai engkau, dan inilah bukti
bahwa Akulah yang mengutus engkau:
Apabila engkau sudah membawa
umat-Ku keluar dari Mesir, engkau harus
beribadat kepada Allah di atas gunung
ini!"
13Tetapi Musa bertanya, "Apabila
hamba pergi kepada bangsa Israel dan
mengatakan kepada mereka bahwa
Allah nenek moyang mereka mengutus
hamba, mereka tentu akan bertanya,
'Allah yang manakah yang kaubicarakan
itu?' Lalu apakah yang harus hamba
katakan?"
14 "Allah yang hidup dan yang
mahakuasa, AKU ADALAH AKU," jawab
Allah. "Katakan saja, 'AKULAH AKU telah
mengutus aku kepadamu!'
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15Katakan begini kepada mereka,
'Yahweh, TUHAN, Allah nenek
moyangmu Abraham, Ishak, dan Yakub,
telah mengutus aku kepadamu.' Itulah
nama-Ku yang kekal, yang akan menjadi
sebutan-Ku, dari zaman ke zaman,
turun-temurun."
16Lalu Allah berfirman lagi kepada
Musa, "Kumpulkan semua penatua
Israel, dan katakan kepada mereka
bahwa TUHAN sudah memperlihatkan
diri kepadamu di sini di semak-semak
yang menyala, dan Ia berfirman
kepadamu, 'Aku telah mengunjungi
umat-Ku dan telah melihat apa yang
terjadi dengan mereka di Mesir.
17Aku berjanji akan melepaskan
mereka dari kesesakan dan kehinaan
yang sedang dialami mereka, dan Aku
akan membawa mereka ke tanah yang
limpah dengan susu dan madu, yang
sekarang diduduki oleh orang Kanaan,
orang Het, orang Amori, orang Feris,
orang Hewi, dan orang Yebus.'
18Para penatua bangsa Israel akan
mendengar perkataanmu. Mereka
harus pergi bersama-sama dengan
engkau menghadap raja Mesir. Katakan
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kepadanya, 'Yahweh, Allah orang
Ibrani, telah menjumpai kami dan
memerintahkan agar kami pergi
ke padang gurun sejauh tiga hari
perjalanan untuk mempersembahkan
kurban kepada-Nya. Izinkanlah kami
pergi.'
19 "Tetapi Aku tahu bahwa raja Mesir
tidak akan membiarkan kalian pergi,
kecuali ia dipaksa dengan tekanan yang
berat.
20Karena itu Aku akan memberikan
kepadanya tekanan-tekanan yang
diperlukan itu! Aku akan menghancurkan
Mesir dengan mujizat-mujizat-Ku dan
akhirnya ia akan mengizinkan kalian
pergi.
21Aku akan membuat orang-orang
Mesir itu melimpahkan hadiah-hadiah
kepada kalian pada waktu kalian
meninggalkan mereka sehingga kalian
akan pergi tidak dengan tangan kosong!
22Setiap orang perempuan akan minta
permata, perak, emas, dan pakaian yang
terindah dari majikan perempuannya
dan tetangga-tetangganya. Kalian akan
mengenakan apa yang terbaik dari
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Mesir kepada anak-anak kalian, laki-laki
maupun perempuan."

4
1TETAPI Musa berkata, "Mereka
tidak akan mempercayai hamba!

Mereka tidak akan mau melakukan apa
yang hamba suruhkan. Mereka akan
berkata, 'TUHAN tidak pernah datang
kepadamu!'"
2 "Apakah yang ada di tanganmu?"
tanya TUHAN kepada Musa. Musa
menjawab, "Tongkat gembala."
3 "Lemparkan tongkat itu ke tanah,"
perintah TUHAN. Musa melemparkan
tongkat itu ke tanah -- dan tongkat
itu berubah menjadi ular! Musa lari
menyingkir.
4Lalu TUHAN berfirman kepadanya,
"Peganglah ekornya!" Musa menurut,
dan ular itu menjadi tongkat lagi di
tangannya!
5 "Perlihatkanlah hal ini kepada
mereka," firman TUHAN kepadanya,
"maka mereka akan percaya bahwa
Yahweh, Allah nenek moyang mereka,
yaitu Allah Abraham, Ishak, dan Yakub,
benar-benar telah menampakkan diri
kepadamu.
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6Sekarang masukkan tanganmu ke
dalam jubahmu, ke dekat dadamu."
Musa menurut dan ketika tangan itu
ditarik ke luar tampak putih karena
penyakit kusta!
7 "Sekarang masukkan lagi," firman
TUHAN kepadanya. Setelah Musa
memasukkan tangannya dan menariknya
lagi ke luar, tangan itu sembuh seperti
semula!
8 "Seandainya mereka tidak mau
percaya akan mujizat yang pertama,
semestinya mereka percaya akan
mujizat yang kedua," demikian firman
TUHAN.
9 "Dan seandainya mereka tidak
menerima engkau sesudah melihat
kedua mujizat itu, maka ambillah air
Sungai Nil, lalu curahkan ke darat, maka
Aku akan mengubahnya menjadi darah."
10Tetapi Musa memohon, "Ya Tuhan,
hamba tidak pandai berbicara. Dulu
tidak, sekarang juga tidak, bahkan
sesudah Engkau berbicara kepada
hamba pun tidak, karena hamba berat
mulut dan berat lidah."
11 "Siapakah yang menjadikan mulut?"
tanya TUHAN. "Siapakah yang membuat
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manusia dapat berbicara atau tidak,
dapat mendengar atau tidak, dapat
melihat atau tidak? Bukankah Aku,
TUHAN?
12Karena itu, pergilah dan laksanakan
perintah-Ku. Aku akan menolong engkau
supaya engkau dapat berbicara dengan
baik, dan Aku akan mengajarkan
kepadamu apa yang harus kaukatakan."
13Tetapi Musa berkata, "Tuhan, utuslah
orang lain."
14TUHAN menjadi marah, lalu Ia
berfirman, "Baiklah, Harun, abangmu
itu, pandai berbicara. Ia sedang menuju
ke sini untuk mencari engkau, dan ia
akan senang sekali bila bertemu dengan
engkau.
15Aku akan memberitahu engkau apa
yang harus kaukatakan kepadanya. Aku
akan menolong kalian berdua dalam
berbicara, dan Aku akan mengajarkan
apa yang harus kalian lakukan.
16 Ia akan menjadi penyambung
lidahmu kepada orang banyak. Dan
engkau akan menjadi seperti Allah
kepadanya, yang memberitahu dia apa
yang harus dikatakannya.
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17 Jangan lupa membawa tongkatmu
supaya engkau dapat membuat
tanda ajaib yang telah Kuperlihatkan
kepadamu."
18Musa pulang dan membicarakan hal
itu dengan Yitro, mertuanya, "Izinkanlah
aku kembali ke Mesir mengunjungi
sanak keluargaku. Aku tidak tahu
apakah mereka masih hidup." "Pergilah
dengan selamat," jawab Yitro.
19Sebelum Musa meninggalkan Midian,
TUHAN berfirman kepadanya, "Jangan
takut kembali ke Mesir karena semua
orang yang hendak membunuhmu sudah
mati."
20Musa membawa istri serta anak-
anaknya. Ia menaikkan mereka ke atas
keledai, lalu berangkat ke Negeri Mesir
dengan memegang erat-erat tongkat
Allah!
21TUHAN berfirman kepadanya, "Bila
engkau tiba di Mesir, engkau harus
menghadap Firaun dan memperlihatkan
mujizat yang telah Kuserahkan
kepadamu. Tetapi Aku akan membuat
dia keras hati sehingga ia tidak akan
mengizinkan bangsa itu pergi.



Keluaran 4.22–27 17
22Maka engkau harus berkata
kepadanya demikian, 'TUHAN berfirman:
"Israel adalah putra sulung-Ku,
23dan Aku sudah memerintahkan
engkau supaya membiarkan dia pergi
untuk beribadat kepada-Ku, tetapi
engkau menolak. Sekarang lihatlah,
Aku akan membunuh putramu yang
sulung."'"
24Dalam perjalanan itu, ketika
Musa serta keluarganya berhenti
untuk bermalam, Yahweh, TUHAN,
menampakkan diri kepada Musa dan
mengancam hendak membunuh dia.
25Maka Zipora, istrinya, mengambil
pisau batu dan mengerat kulit khatan
anaknya, dan melemparkannya ke kaki
Musa sambil berkata, "Engkau sudah
menjadi suami yang bertanda darah!"
Lalu Allah meninggalkan Musa.
26 (4-25)
27Yahweh, TUHAN, berfirman kepada
Harun, "Pergilah ke padang gurun
untuk menjumpai Musa." Harun pergi
ke Gunung Horeb, gunung Allah, dan
bertemu dengan Musa di situ. Mereka
berciuman dan menyambut satu sama
lain dengan hangat.
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28Musa menceritakan kepada Harun
tentang perintah Allah, yaitu apa
yang harus mereka lakukan dan apa
yang harus mereka katakan, juga
menceritakan kepadanya tentang
mujizat yang harus mereka lakukan di
hadapan Firaun.
29Lalu Musa dan Harun kembali ke
Mesir. Mereka mengumpulkan para
penatua bangsa Israel untuk berunding.
30Harun menceritakan kepada mereka
apa yang dikatakan TUHAN kepada
Musa, dan Musa memperlihatkan mujizat
itu kepada mereka.
31Para penatua itu percaya bahwa
Allah yang mengutus Musa dan Harun.
Ketika para penatua itu mendengar
bahwa TUHAN telah mengunjungi umat
Israel, melihat penderitaan mereka,
dan memutuskan untuk membebaskan
mereka, maka mereka bersukacita dan
sujud menyembah.

5
1SESUDAH mengemukakan semua
itu di hadapan para penatua, Musa

dan Harun menghadap Firaun. Mereka
berkata kepadanya, "Kami membawa
pesan dari Yahweh, Allah Israel. Ia
berfirman, 'Biarkan umat-Ku pergi
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supaya mereka dapat mengadakan
suatu upacara ibadat di padang gurun
untuk menyembah Aku.'"
2 "Oh ya?" sahut Firaun. "Siapakah
Yahweh sehingga aku harus menaati Dia
dan membiarkan orang Israel pergi? Aku
tidak kenal Yahweh dan aku tidak akan
membiarkan orang Israel pergi!"
3Tetapi Harun dan Musa mendesak.
"Allah orang Ibrani telah menemui
kami," kata mereka. "Kami harus pergi
ke padang gurun sejauh tiga hari
perjalanan untuk mempersembahkan
kurban kepada Yahweh, Allah kami.
Apabila kami tidak menaati Dia, kami
akan binasa oleh penyakit atau oleh
pedang."
4 "Kalian kira siapakah kalian ini,"
bentak Firaun, "sehingga berani
mengalihkan perhatian orang-orang itu
dari pekerjaan mereka? Kembalilah ke
pekerjaan kalian!"
5 (5-4)
6Pada hari itu juga Firaun memberi
perintah kepada para pengawas dan
petugas yang mengatur pekerjaan
orang-orang Israel itu begini,
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7 "Jangan memberi jerami lagi kepada
orang-orang itu untuk membuat batu
bata! Tetapi hasil pekerjaan mereka tidak
boleh berkurang jumlahnya, karena
rupanya mereka kurang pekerjaan
sehingga masih sempat bercakap-cakap
tentang keinginan mereka pergi ke
padang gurun untuk mempersembahkan
kurban bagi Allah mereka.
8 (5-7)
9Tambahi beban mereka supaya mereka
bekerja lebih keras lagi, sehingga mereka
tidak akan mendengarkan kata-kata
dusta dari Musa dan Harun!"
10Maka berkatalah para pengawas dan
petugas itu kepada orang-orang Israel,
"Firaun telah memerintahkan agar
kamu tidak lagi diberi jerami. Pergilah
mencarinya sendiri, tetapi kamu harus
tetap menghasilkan batu bata sebanyak
yang biasa!"
11 (5-10)
12Maka orang-orang Israel pergi
berpencar untuk mencari jerami.
13Para pengawas itu berlaku kejam.
"Jumlah hasil pekerjaanmu setiap hari
harus tetap sebanyak yang biasa,"
perintah mereka.
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14Lalu mereka mencambuki para
mandor orang-orang Israel. "Mengapa
kamu tidak memenuhi jumlah yang
sudah ditetapkan, baik kemarin maupun
sekarang?" bentak mereka.
15Mandor-mandor itu menghadap
Firaun dan memohon, "Jangan
memperlakukan kami seperti ini.
16Kami tidak lagi diberi jerami, tetapi
kami diharuskan membuat batu bata
sebanyak yang biasa, dan kami dipukuli
bukan karena kesalahan kami. Para
pengawas itulah yang bersalah, karena
tuntutan mereka keterlaluan, di luar
kesanggupan kami."
17Tetapi Firaun menjawab,
"Kamu pemalas! Rupanya kamu
kurang pekerjaan sehingga kamu
berkata, 'Izinkan kami pergi untuk
mempersembahkan kurban kepada
TUHAN.'
18Kembalilah ke pekerjaanmu. Kamu
tidak akan diberi jerami lagi, tetapi
jumlah hasil batu bata harus sama
seperti biasa."
19Para mandor itu menyadari bahwa
kedudukan mereka benar-benar sangat
susah, ketika mereka diperintahkan
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untuk membuat batu bata sebanyak
yang biasa tiap-tiap hari.
20Di luar istana para mandor itu
bertemu dengan Musa dan Harun yang
sedang menanti mereka keluar sesudah
menghadap Firaun.
21Mereka menyumpahi kedua orang
itu. "Semoga Allah menghakimi kalian
karena kalian telah membuat nama
kami busuk di hadapan Firaun dan
bangsanya," kata mereka, "dan karena
kalian telah memberi mereka alasan
untuk membunuh kami."
22Lalu Musa kembali menghadap
TUHAN. "Tuhan," kata Musa, "mengapa
Engkau memperlakukan umat-Mu sendiri
sekejam ini? Mengapa Engkau mengutus
hamba, apabila Engkau akan membuat
mereka menjadi sengsara seperti ini?
23Sejak hamba menyampaikan
pesan-Mu kepada Firaun, raja itu malah
menjadi semakin kejam terhadap
mereka, dan Engkau sama sekali tidak
membebaskan mereka!"

6
1LALU TUHAN berfirman kepada
Musa, "Sekarang engkau akan

melihat apa yang akan Kubuat
terhadap Firaun. Ia akan dipaksa untuk
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membiarkan umat-Ku pergi. Dan ia
bukan saja akan membiarkan mereka
pergi, malah akan mengusir mereka dari
negerinya!
2Akulah TUHAN, Allah Yang Mahakuasa,
yang menampakkan diri kepada
Abraham, Ishak, dan Yakub -- walaupun
Aku tidak mengungkapkan nama-Ku,
yaitu Yahweh, TUHAN, kepada mereka.
3 (6-2)
4Aku telah mengadakan perjanjian
dengan mereka. Aku telah berjanji untuk
memberikan Negeri Kanaan -- yang
pernah mereka diami sebagai orang
asing -- kepada mereka dan keturunan
mereka.
5Sekarang Aku telah mendengar
ratapan bangsa Israel yang sedang
diperbudak oleh orang-orang Mesir, dan
Aku ingat akan janji-Ku.
6 "Karena itu katakan kepada keturunan
Israel bahwa Aku akan memakai
kekuasaan-Ku yang besar dan akan
mengadakan mujizat-mujizat untuk
melepaskan mereka dari perbudakan;
Aku akan memerdekakan mereka.
7Aku akan menerima mereka sebagai
umat-Ku dan Aku akan menjadi Allah
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mereka. Mereka akan mengetahui
bahwa Akulah Yahweh, Allah mereka,
yang telah melepaskan mereka dari
orang-orang Mesir.
8Aku akan membawa mereka masuk
ke negeri yang sudah Kujanjikan akan
Kuberikan kepada Abraham, Ishak, dan
Yakub. Negeri itu akan menjadi milik
umat-Ku." Lalu Musa memberitahu
orang-orang Israel apa yang telah
difirmankan Allah. Tetapi mereka tidak
mau mendengar lagi sebab mereka
sangat kecewa dan patah semangat
akibat perbudakan yang semakin kejam
itu (sesudah Musa menghadap Firaun).
9 (6-8)
10TUHAN berfirman lagi kepada Musa,
11 "Kembalilah kepada Firaun, dan
katakan kepadanya bahwa ia harus
membiarkan orang Israel pergi."
12 "Tetapi, TUHAN," bantah Musa,
"bagaimana mungkin hamba
mengharapkan Firaun akan
mendengarkan hamba, sedangkan
bangsa hamba sendiri tidak mau
mendengar hamba lagi? Hamba bukan
orang yang pandai bicara!"
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13Namun TUHAN memerintahkan
agar Musa dan Harun kembali kepada
bangsa Israel dan kepada Firaun, raja
Mesir, untuk mendesak Firaun agar
orang-orang Israel diizinkan pergi.
14 Inilah nama kepala kaum dalam suku
bangsa Israel: Putra-putra Ruben, putra
sulung Israel: Henokh, Palu, Hezron, dan
Karmi.
15Putra-putra Simeon Yemuel, Yamin,
Ohad, Yakhin, Zohar, dan Saul -- ibunya
ialah orang Kanaan.
16Putra-putra Lewi menurut urutan
umurnya: Gerson, Kehat, dan Merari.
Lewi hidup 137 tahun.
17Putra-putra Gerson: Libni dan Simei
menurut kaum mereka.
18Putra-putra Kehat: Amran, Yizhar,
Hebron, dan Uziel. Kehat hidup 133
tahun.
19Putra-putra Merari: Mahli, dan Musi.
Demikianlah kaum keluarga dari suku
Lewi menurut urutan umurnya.
20Amran menikah dengan Yokhebed,
saudara perempuan ayahnya. Putra-
putra mereka ialah Harun dan Musa.
Amran hidup 137 tahun.
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21Putra-putra Yizhar ialah: Korah,
Nefeg, dan Zikhri.
22Putra-putra Uziel ialah: Misael,
Elsafan, dan Sitri.
23Harun menikah dengan Eliseba,
putri Aminadab, saudara perempuan
Nahason. Putra-putra mereka ialah:
Nadab, Abihu, Eleazar, dan Itamar.
24Putra-putra Korah ialah: Asir, Elkana,
dan Abiasaf. Itulah keluarga yang
termasuk kaum Korah.
25Eleazar putra Harun menikah dengan
salah seorang putri Putiel. Anak mereka
ialah Pinehas. Itulah semua nama kepala
kaum Lewi, dan kaum keluarganya.
26Harun dan Musa, yang termasuk
dalam daftar itu, ialah Harun dan
Musa yang diberi perintah dari TUHAN,
"Pimpinlah seluruh umat Israel keluar
dari Negeri Mesir."
27Merekalah yang pergi menghadap
Firaun dan minta izin untuk membawa
orang-orang Israel meninggalkan negeri
itu.
28Kepada merekalah TUHAN berfirman,
"Akulah TUHAN. Pergilah menghadap
Firaun dan sampaikan kepadanya pesan
yang Kuberikan kepadamu."
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29 (6-28)
30Musa itulah yang berbantah-bantah
dengan TUHAN dan berkata, "Hamba
tidak sanggup melakukannya. Hamba
tidak pandai berkata-kata; bagaimana
mungkin Firaun mau mendengar
hamba?"

7
1LALU TUHAN berfirman kepada
Musa, "Aku telah mengangkat

engkau menjadi utusan-Ku kepada
Firaun, sedangkan Harun, saudaramu
itu, akan menjadi juru bicaramu.
2Beritahukan kepada Harun segala
sesuatu yang Kukatakan kepadamu,
dan ia akan menyampaikannya kepada
Firaun, untuk meminta supaya orang
Israel diizinkan meninggalkan Mesir.
3Tetapi Aku akan membuat Firaun
keras hati sehingga ia menolak, dan Aku
akan menambah tanda-tanda mujizat di
Mesir.
4Namun demikian Firaun tetap tidak
akan mendengarkan engkau. Maka
Aku akan menimpakan ke atas Mesir
malapetaka besar yang terakhir, lalu Aku
akan membawa umat-Ku keluar dari
negeri itu.
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5Orang-orang Mesir akan mengakui
bahwa Akulah Allah, apabila Aku
memperlihatkan kekuasaan-Ku dan
memaksa mereka agar mengizinkan
umat-Ku pergi."
6Musa dan Harun berbuat seperti
yang diperintahkan oleh TUHAN kepada
mereka.
7Ketika Musa dan Harun menghadap
Firaun, Musa berumur delapan puluh
tahun dan Harun delapan puluh tiga
tahun.
8TUHAN berfirman kepada Musa dan
Harun,
9 "Firaun akan menuntut agar kalian
memperlihatkan suatu mujizat untuk
membuktikan bahwa Allah telah
mengutus kalian. Maka katakanlah
kepada Harun agar ia melempar
tongkatnya di hadapan Firaun dan
tongkat itu akan menjadi ular."
10Lalu Musa dan Harun pergi
menghadap Firaun dan memperlihatkan
mujizat itu, seperti yang diperintahkan
oleh Yahweh: Harun melemparkan
tongkatnya di hadapan Firaun serta para
pegawainya, dan tongkat itu menjadi
ular.
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11Firaun memanggil semua ahli
sihirnya di Mesir -- dan mereka pun
dapat melakukan tanda ajaib yang sama,
dengan menggunakan ilmu sihir!
12Tongkat mereka juga menjadi ular!
Tetapi ular Harun menelan semua ular
mereka.
13Meskipun demikian Firaun tetap
mengeraskan hatinya dan tetap tidak
mau mendengar, sebagaimana yang
sudah difirmankan TUHAN.
14TUHAN sudah menyatakan kepada
Musa bahwa hati Firaun tidak akan
tergerak dan bahwa ia akan tetap kukuh,
tidak mau mengizinkan orang Israel
pergi.
15TUHAN berfirman, "Pergilah
menghadap Firaun lagi esok, pagi-pagi,
pada waktu Firaun turun ke sungai.
Tunggulah di tepi sungai dan temui dia
di situ dengan membawa tongkat yang
pernah berubah menjadi ular itu.
16Katakan kepadanya, 'TUHAN, Allah
orang Ibrani, telah menyuruh aku
kembali kepadamu untuk meminta agar
engkau membiarkan umat-Nya pergi
beribadat kepada-Nya di padang gurun,
tetapi engkau tidak mau mendengar.
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17Sekarang TUHAN berfirman begini:
Engkau akan mengakui bahwa Akulah
TUHAN karena Aku sudah menyuruh
Musa untuk memukulkan tongkatnya
ke atas air Sungai Nil dan air itu akan
berubah menjadi darah!
18 Ikan-ikan akan mati dan sungai itu
akan berbau busuk sehingga orang-
orang Mesir tidak akan mau meminum
airnya.'"
19Lalu TUHAN memberi perintah
kepada Musa, "Katakan kepada Harun
supaya ia mengulurkan tongkatnya ke
arah segala perairan di Mesir. Maka
semua air di sungai, di selokan, di
rawa, dan di sumber air, bahkan air
yang disimpan dalam bejana kayu atau
bejana batu, (dalam mangkuk dan cerek
di rumah-rumah pun) akan berubah
menjadi darah."
20Musa dan Harun berbuat seperti
yang diperintahkan TUHAN kepada
mereka. Di hadapan mata Firaun dan
semua pegawainya Harun memukulkan
tongkatnya ke air Sungai Nil itu, dan air
itu menjadi darah.
21 Ikan-ikan mati dan airnya menjadi
kotor sekali sehingga orang-orang Mesir



Keluaran 7.22–8.3 31

tidak mau meminumnya. Di seluruh
Mesir, air telah menjadi darah.
22Kemudian para ahli sihir di Mesir juga
mengubah air menjadi darah dengan
mantera mereka. Karena itu hati Firaun
tetap keras; ia tidak mau mendengarkan
Musa dan Harun, sebagaimana yang
telah difirmankan TUHAN.
23Firaun kembali ke istananya, tanpa
tergerak sedikit pun hatinya.
24Lalu orang-orang Mesir menggali
sumur-sumur di sepanjang tepi Sungai
Nil untuk memperoleh air minum karena
mereka tidak dapat meminum air sungai
itu.
25Tujuh hari telah berlalu sejak air
sungai itu kena tulah.

8
1TUHAN berfirman kepada Musa,
"Pergilah menghadap Firaun lagi, dan

katakan kepadanya demikian, 'Beginilah
firman TUHAN: Biarkanlah umat-Ku
pergi dan beribadat kepada-Ku.
2Kalau engkau menolak, Aku akan
mendatangkan banyak katak sehingga
meliputi seluruh negerimu, dari ujung ke
ujung.
3Sungai Nil akan dikerumuni oleh katak
dan katak-katak itu akan masuk ke
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dalam istanamu, bahkan juga ke dalam
kamar tidurmu dan ke atas tempat
tidurmu! Semua rumah di Mesir akan
dipenuhi katak, bahkan tungkumu dan
tempat adonan rotimu juga. Engkau
dan rakyatmu akan dikerumuni oleh
katak-katak itu.'"
4 (8-3)
5Selanjutnya TUHAN berfirman kepada
Musa, "Suruhlah Harun menunjuk
dengan tongkatnya ke semua sungai,
selokan, dan kolam di Mesir, supaya
seluruh negeri itu sampai ke pelosok-
pelosoknya diliputi katak."
6Harun melakukannya, dan bangsa
Mesir dikerumuni oleh katak.
7Tetapi para ahli sihir juga dapat
melakukan hal yang sama. Dengan
menggunakan mantera mereka juga
dapat mendatangkan banyak katak
sehingga meliputi negeri itu.
8Firaun memanggil Musa dan Harun
untuk menghadap. Lalu ia berkata,
"Mintalah kepada TUHAN agar Ia
menyingkirkan katak-katak itu, maka
aku akan membiarkan orang Israel
pergi untuk mempersembahkan kurban
kepada-Nya."
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9 "Katakanlah kapan mereka boleh
pergi," kata Musa, "dan aku akan berdoa
agar semua katak itu mati pada hari itu,
kecuali yang berada di sungai."
10 "Besok," sahut Firaun. "Baiklah," kata
Musa, "akan jadi seperti kata Baginda
itu, supaya Baginda tahu bahwa tidak
ada yang seperti TUHAN, Allah kami.
11Semua katak akan dimusnahkan,
kecuali yang berada di sungai."
12Musa dan Harun meninggalkan
Firaun, lalu Musa memohon kepada
TUHAN agar melenyapkan katak-katak
yang telah didatangkan-Nya itu.
13TUHAN berbuat seperti yang diminta
oleh Musa. Maka di mana-mana di
Mesir terdapat bangkai katak, juga di
rumah-rumah.
14Bangkai itu bertumpuk-tumpuk
sehingga baunya yang busuk tercium di
seluruh negeri.
15Tetapi, ketika Firaun melihat
bahwa katak-katak itu sudah lenyap,
ia mengeraskan hatinya dan tidak
mau mengizinkan orang Israel pergi,
sebagaimana telah difirmankan TUHAN.
16Lalu TUHAN berfirman lagi kepada
Musa, "Katakan kepada Harun agar
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ia memukul debu tanah dengan
tongkatnya. Maka debu itu akan menjadi
kutu di seluruh Negeri Mesir."
17Musa dan Harun melakukan apa yang
diperintahkan Allah. Dengan segera
kutu memenuhi seluruh negeri itu dan
hinggap pada orang maupun binatang.
18Para ahli sihir mencoba melakukan
hal yang sama dengan menggunakan
mantera mereka, tetapi mereka gagal.
19 "Ini tangan Allah," kata mereka
kepada Firaun. Tetapi hati Firaun tetap
keras dan ia tidak mau mendengar
mereka, sebagaimana telah difirmankan
TUHAN.
20Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Bangunlah pagi-pagi dan pergilah
kepada Firaun pada waktu ia turun
ke sungai hendak mandi. Katakan
kepadanya demikian, 'Beginilah firman
TUHAN: Biarkanlah umat-Ku pergi dan
beribadat kepada-Ku.
21Apabila engkau menolak, Aku akan
mendatangkan lalat ke seluruh Negeri
Mesir. Rumahmu akan penuh dengan
lalat, juga halamanmu.
22Tetapi di Tanah Gosyen, tempat
tinggal bangsa Israel, tidak akan ada
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lalat; supaya engkau tahu bahwa Akulah
TUHAN, Allah seluruh bumi,
23karena Aku akan mengadakan
perbedaan antara bangsamu dan
umat-Ku. Semua ini akan terjadi esok
hari.'"
24Lalu TUHAN berbuat seperti yang
difirmankan-Nya. Maka datanglah lalat
menyerbu ke istana Firaun dan ke setiap
rumah di Mesir sehingga orang-orang
Mesir sangat menderita.
25Firaun cepat-cepat memanggil Musa
dan Harun. Ia berkata kepada mereka,
"Baiklah, silakan mempersembahkan
kurban kepada Allahmu. Tetapi
lakukanlah hal itu di dalam negeri ini,
jangan pergi ke padang gurun."
26Musa menjawab, "Tidak mungkin!
Orang-orang Mesir membenci kurban
persembahan kami kepada Allah. Apabila
kami melakukannya di depan mata
mereka, maka mereka akan melempari
kami dengan batu.
27Kami harus pergi berjalan selama
tiga hari ke padang gurun dan di situ
kami akan mempersembahkan kurban
kepada TUHAN, Allah kami, seperti yang
telah diperintahkan-Nya."
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28 "Baik, pergilah," kata Firaun, "tetapi
jangan pergi terlalu jauh. Cepatlah
berdoa kepada TUHAN Allahmu untuk
aku."
29 "Ya," sahut Musa, "aku akan berdoa
kepada-Nya agar Ia melenyapkan
lalat-lalat ini. Tetapi aku peringatkan
kepada Baginda agar Baginda tidak
membohongi kami lagi. Janganlah
mengatakan bahwa orang-orang Israel
itu boleh pergi, tetapi kemudian Baginda
berubah pendirian."
30Musa meninggalkan Firaun dan
berdoa, memohon kepada TUHAN agar
Ia melenyapkan lalat-lalat itu.
31TUHAN berbuat seperti yang diminta
Musa, dan semua lalat itu lenyap
sehingga tidak ada seekor pun yang
tertinggal.
32Tetapi Firaun mengeraskan hatinya,
dan ia tidak mengizinkan orang Israel itu
pergi!

9
1LALU TUHAN berfirman kepada
Musa, "Kembalilah kepada Firaun dan

katakan kepadanya, 'Beginilah firman
TUHAN, Allah orang Ibrani: Biarkanlah
umat-Ku pergi dan beribadat kepada-Ku.
2Bila engkau menolak,
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3maka kuasa Allah akan mendatangkan
penyakit ke atas ternakmu, sehingga
kudamu, keledaimu, untamu, kambing
dombamu dan sapimu akan mati.
4Tetapi hanya ternakmu yang
terancam, sedangkan semua ternak
orang Israel tidak akan kena!'"
5TUHAN memberitahukan bahwa
penyakit itu akan mulai merajalela pada
keesokan harinya.
6Benarlah, keesokan harinya, pagi-
pagi, semua ternak orang Mesir kena
penyakit lalu mati, tetapi ternak orang
Israel tidak ada satu pun yang sakit atau
yang mati.
7Firaun mengirim utusan untuk melihat
apakah benar bahwa tidak ada seekor
pun dari ternak orang Israel itu yang
mati. Ternyata memang benar, tetapi
Firaun tetap mengeraskan hatinya dan
tidak mau melepaskan bangsa Israel.
8Lalu TUHAN berfirman kepada Musa
dan Harun, "Ambillah abu dari tempat
pembakaran batu bata Musa. Taburkan
abu itu ke udara di hadapan Firaun.
9Abu itu akan tersebar seperti debu
yang halus ke seluruh Negeri Mesir dan
akan menyebabkan bisul-bisul bernanah
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pada orang maupun binatang, di seluruh
negeri itu."
10Harun dan Musa mengambil abu
dari tempat pembakaran, lalu pergi
menghadap Firaun. Kemudian, di
hadapan dia, Musa menebarkan abu itu
ke udara. Maka timbullah bisul-bisul,
pada orang maupun binatang di seluruh
Mesir.
11Para ahli sihir pun tidak tahan berdiri
menghadapi Musa karena bisul itu juga
timbul pada mereka.
12Tetapi TUHAN mengeraskan hati
Firaun yang memang keras kepala
itu sehingga Firaun tetap tidak mau
mengabulkan permohonan Musa,
sebagaimana telah difirmankan TUHAN
kepada Musa.
13Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Bangunlah pagi-pagi dan pergilah
menghadap Firaun. Katakan kepadanya,
'Beginilah firman TUHAN, Allah orang
Ibrani: Biarkanlah umat-Ku pergi dan
beribadat kepada-Ku.
14Kali ini Aku akan mendatangkan
malapetaka yang benar-benar berkesan
kepadamu, kepada pegawai-pegawaimu
dan kepada semua orang Mesir, untuk
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membuktikan bahwa tidak ada yang
seperti Aku di seluruh bumi.
15Sesungguhnya Aku dapat
membinasakan kamu semua sekarang
juga.
16Tetapi Aku tidak akan berbuat
demikian, karena aku hendak
menyatakan kekuasaan-Ku kepadamu
dan kepada seluruh bumi.
17Rupanya engkau masih menyangka
bahwa dirimu sangat hebat dan ingin
melawan kekuasaan-Ku. Engkau tetap
tidak mau membiarkan umat-Ku pergi.
18Maka besok, kira-kira pada jam
yang sama seperti sekarang, Aku akan
mendatangkan ke atas seluruh negeri
ini hujan es yang belum pernah dialami
sejak Negeri Mesir didirikan.
19Cepat! Bawalah pulang semua
ternakmu dari padang karena siapa saja,
orang ataupun binatang, yang masih
tertinggal di padang akan mati tertimpa
hujan es itu!'"
20Beberapa orang Mesir, yang
ketakutan setelah mendengar ancaman
itu, segera memanggil pulang hamba-
hamba serta ternak mereka dari
padang.
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21Tetapi mereka yang tidak
mempedulikan firman TUHAN
membiarkan hamba-hamba serta
ternak mereka ditimpa badai.
22Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Ulurkan tanganmu ke arah langit dan
datangkan hujan es ke atas seluruh
Negeri Mesir, ke atas orang, binatang
maupun tanaman."
23Maka Musa mengulurkan tangannya,
dan TUHAN mendatangkan guntur, hujan
es serta kilat.
24Sungguh tidak terkatakan
dahsyatnya! Dalam sepanjang
sejarah Mesir tidak pernah terjadi badai
semacam itu.
25Seluruh Mesir hancur, orang maupun
binatang yang tertinggal di padang
binasa semua, tanam-tanaman pun
rusak sama sekali.
26Satu-satunya tempat yang tidak
mengalami hujan es itu di seluruh Negeri
Mesir ialah Tanah Gosyen, tempat tinggal
orang Israel.
27Lalu Firaun menyuruh orang
memanggil Musa dan Harun. "Aku
sekarang menyadari dosaku," katanya.
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"TUHAN benar, aku dan orang-orangku
salah selama ini.
28Berdoalah kepada TUHAN agar Ia
menghentikan guntur dan hujan es
yang mengerikan ini, maka aku akan
membiarkan kalian pergi seketika itu
juga."
29 "Baiklah," jawab Musa, "segera
setelah aku meninggalkan kota ini, aku
akan mengangkat tanganku kepada
TUHAN, dan guntur serta hujan es itu
akan berhenti, sebagai bukti kepada
Baginda bahwa Yahweh adalah pemilik
dan penguasa bumi ini.
30Tetapi mengenai Baginda dan
pegawai-pegawai Baginda, aku tahu
bahwa kalian tetap tidak mau menaati
Dia."
31Semua tanaman rami dan tanaman
jelai tumbang dan rusak, karena jelai
sudah masak dan tanaman rami sudah
berkembang;
32 tetapi gandum dan sekoi tidak rusak,
karena belum tumbuh.
33Demikianlah Musa meninggalkan
Firaun dan pergi ke luar kota itu. Lalu
ia mengangkat tangannya kepada
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TUHAN, maka guntur serta hujan es itu
berhentilah dan hujan pun reda.
34Ketika Firaun melihat hal itu, ia
dan para pegawainya menambah dosa
mereka dengan tidak mau menepati
janji.
35Firaun tidak mau mengizinkan
orang Israel pergi, sebagaimana telah
difirmankan TUHAN kepada Musa.

10
1LALU TUHAN berfirman kepada
Musa, "Kembalilah kepada Firaun

dengan permintaanmu itu. Tetapi Aku
sudah mengeraskan dia dan para
pegawainya supaya Aku dapat membuat
lebih banyak mujizat untuk menyatakan
kekuasaan-Ku,
2 supaya engkau dapat menceritakan
kepada anak cucumu segala perkara
ajaib yang sedang Kulakukan di Mesir
sekarang ini! Ceritakan kepada mereka
bagaimana Aku menyatakan kebodohan
orang Mesir dan membuktikan kepadamu
bahwa Akulah Yahweh, TUHAN."
3Demikianlah Musa dan Harun minta
menghadap Firaun lagi dan berkata
kepadanya, "Yahweh, Allah orang Ibrani,
bertanya, 'Berapa lama lagi engkau tidak
mau menyerah kepada-Ku? Biarkanlah
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umat-Ku pergi supaya mereka dapat
beribadat kepada-Ku.
4Apabila engkau menolak, maka besok
Aku akan menutupi seluruh negeri ini
dengan belalang sehingga engkau tidak
akan dapat melihat tanah. Belalang itu
akan merusak segala sesuatu yang telah
terhindar dari hujan es.
5 (10-4)
6Belalang akan memenuhi istanamu,
dan rumah para pegawaimu, dan semua
rumah di Mesir. Dalam sepanjang
sejarah Mesir tidak akan pernah ada lagi
malapetaka yang semacam ini!'" Lalu
Musa berjalan ke luar.
7Para pegawai yang sedang menghadap
Firaun bertanya, "Apakah Baginda akan
membiarkan kami semua musnah?
Tidakkah Baginda tahu bahwa seluruh
Mesir sudah merupakan puing?
Biarkanlah orang-orang itu pergi dan
beribadat kepada Allah mereka!"
8Lalu Musa dan Harun dibawa
menghadap Firaun lagi. "Baiklah,
pergilah beribadat kepada Yahweh,
Allahmu!" kata Firaun. "Tetapi, siapa
saja yang kalian hendak bawa pergi?"
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9 "Kami akan pergi bersama-sama
dengan putra-putri kami, dan kambing
domba serta segala binatang peliharaan
kami," jawab Musa. "Kami akan
membawa semua milik kami karena
kami semua harus ikut melakukan
perjalanan suci itu."
10 "Dalam nama Allah, aku tidak akan
membiarkan kalian membawa anak-anak
yang masih kecil!" kata Firaun. "Aku
mengerti tipu muslihat kalian!
11Kaum pria yang dewasa boleh pergi
beribadat kepada TUHAN karena itulah
permintaanmu." Lalu Firaun mengusir
mereka dari hadapannya.
12Kemudian TUHAN berfirman lagi
kepada Musa, "Ulurkan tanganmu
ke atas Mesir, maka belalang akan
datang menutupi seluruh negeri itu dan
memakan habis apa yang tertinggal
sesudah mengalami hujan es."
13Musa pun mengulurkan tongkatnya
dan TUHAN mendatangkan angin timur
yang bertiup sepanjang hari dan malam
itu. Pada keesokan harinya, pagi-pagi
angin timur itu membawa belalang.
14Seluruh Negeri Mesir, dari ujung
ke ujung tertutup belalang. Itulah
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gangguan belalang yang paling hebat
dalam sepanjang sejarah Mesir, dan tidak
akan pernah ada lagi yang semacam itu.
15Belalang itu menutupi seluruh
permukaan bumi (dan matahari)
sehingga gelaplah negeri itu. Setiap
tanaman yang masih tertinggal sesudah
hujan es itu dimakan habis oleh belalang.
Di seluruh Negeri Mesir tidak ada sedikit
pun yang hijau yang masih tertinggal
pada tumbuh-tumbuhan atau pada
pohon-pohonan.
16Firaun mengirim utusan untuk
meminta Musa dan Harun segera
datang menghadap dia. Ia berkata
kepada mereka, "Aku mengakui dosaku
terhadap Yahweh, Allah kalian, dan
terhadap kalian.
17Ampuni kesalahanku sekali ini saja,
dan berdoalah kepada Yahweh, Allah
kalian, agar Ia menyingkirkan bahaya
maut ini dari aku. (Aku berjanji tidak
akan melarang umat-Nya pergi apabila
malapetaka ini sudah berlalu.)"
18Musa meninggalkan Firaun dan
berdoa kepada TUHAN.
19TUHAN mendatangkan angin barat
yang meniup dengan kuat semua
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belalang itu ke Laut Teberau (Laut
Merah) sehingga tidak ada seekor pun
yang tertinggal di seluruh Negeri Mesir
itu.
20Tetapi TUHAN mengeraskan hati
Firaun, dan Firaun tidak mengizinkan
orang Israel pergi.
21Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Ulurkanlah tanganmu ke langit, maka
kegelapan akan meliputi seluruh Negeri
Mesir, sehingga tidak ada cahaya sedikit
pun."
22Musa menaati perintah itu dan
kegelapan yang sangat pekat meliputi
seluruh Negeri Mesir tiga hari lamanya.
23Selama itu orang-orang hampir tidak
bergerak sama sekali, tetapi semua
orang Israel mendapat cahaya dan
terang seperti biasa.
24Firaun memanggil Musa dan berkata,
"Pergilah beribadat kepada TUHAN.
Bawalah anak-anak kalian, tetapi
tinggalkan kambing domba dan binatang
peliharaan kalian di sini.
25 "Tidak," kata Musa, "kami harus
membawa kambing domba dan binatang
peliharaan kami untuk dipersembahkan
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sebagai kurban bakaran kepada TUHAN,
Allah kami.
26Tidak satu kaki binatang pun akan
tinggal karena kami harus menyediakan
kurban persembahan bagi TUHAN Allah
kami, dan kami tidak tahu mana yang
akan dipilih-Nya sebelum sampai ke
tempat itu."
27Namun TUHAN mengeraskan hati
Firaun dan Firaun tidak mau mengizinkan
bangsa Israel pergi.
28 "Pergilah dari sini, dan jangan
memperlihatkan dirimu lagi kepadaku.
Kalau aku melihat engkau lagi, engkau
akan mati." Demikianlah ia mengancam
Musa.
29 "Baik," sahut Musa. "Aku tidak akan
melihat Baginda lagi."

11
1LALU TUHAN berfirman kepada
Musa, "Aku akan mendatangkan

satu tulah lagi kepada Firaun dan
negerinya. Sesudah itu ia akan
membiarkan kamu pergi. Bahkan ia
akan menginginkan kamu pergi dengan
segera sehingga boleh dikatakan kamu
dilempar keluar dari negeri itu.
2Katakan kepada semua orang laki-laki
dan perempuan Israel agar mereka
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bersiap-siap untuk meminta emas,
perak, dan perhiasan yang berharga dari
tetangganya, orang-orang Mesir itu."
3Sesungguhnya Allah telah membuat
orang Mesir itu bermurah hati terhadap
orang Israel; lagipula Musa seorang
yang terkenal dan terpandang di Mesir,
dihormati oleh pegawai-pegawai Firaun
dan juga oleh rakyat Mesir.
4Lalu Musa memberitahu Firaun,
"Beginilah firman TUHAN: Menjelang
tengah malam Aku akan melewati
seluruh Negeri Mesir.
5Maka semua anak yang sulung dalam
keluarga orang Mesir akan mati, dari
anak sulung Firaun, putra mahkota,
sampai kepada anak sulung hambanya
yang paling hina; bahkan anak sulung
binatang sekalipun.
6Ratapan kematian akan
berkumandang di seluruh Negeri
Mesir. Kesedihan yang semacam itu
belum pernah terjadi dan tidak akan
terjadi lagi.
7 "Tetapi, tidak seekor anjing pun
akan menggonggong terhadap orang
Israel, dan binatang mereka tidak akan
ada yang mati. Maka Baginda akan
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mengetahui bahwa TUHAN mengadakan
perbedaan antara orang Mesir dan orang
Israel.
8Semua pegawai Baginda akan lari
kepadaku sambil sujud dan memohon,
'Pergilah segera, bawalah bangsamu
semuanya.' Pada waktu itulah aku akan
pergi!" Lalu, sambil menghentakkan
kakinya, Musa meninggalkan istana
dengan sangat marah.
9TUHAN sudah berfirman kepada Musa,
"Firaun tidak mau mendengar dan hal itu
merupakan kesempatan bagi-Ku untuk
melakukan lebih banyak mujizat yang
menyatakan kekuasaan-Ku."
10Demikianlah, walaupun Musa dan
Harun melakukan mujizat-mujizat itu di
hadapan Firaun, TUHAN mengeraskan
hati Firaun sehingga ia tidak mau
mengizinkan orang Israel pergi
meninggalkan negeri itu.

12
1LALU TUHAN berfirman kepada
Musa dan Harun,

2 "Sejak sekarang, bulan ini menjadi
bulan pertama dan bulan yang paling
penting dalam penanggalan Yahudi.
3Beritahukan kepada segenap umat
Israel bahwa setiap tahun, pada hari
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kesepuluh bulan ini, setiap keluarga
harus mengambil seekor anak domba.
Bila keluarga itu kecil hendaknya
bergabung dengan keluarga lain yang
kecil pula, yang tinggal di dekatnya.
Soal penggabungan ini tergantung pada
besarnya keluarga.
4 (12-3)
5Binatang itu harus yang jantan,
berumur satu tahun, boleh domba boleh
kambing, dan tidak bercacat cela.
6 "Pada hari keempat belas bulan ini,
waktu senja, semua anak domba itu
harus disembelih.
7Darahnya harus dioleskan pada kedua
tiang pintu setiap rumah dan pada
ambang atas pintu. Darah itu haruslah
darah anak domba yang dimakan di
rumah itu.
8Malam itu setiap orang harus makan
daging domba bakar dengan roti tidak
beragi dan sayur pahit.
9Daging itu jangan dimakan mentah
atau direbus, melainkan dibakar. Juga
kepalanya, kakinya, jantungnya, dan isi
perutnya harus dibakar.
10 "Janganlah memakan lagi daging
itu pada keesokan harinya. Kalau tidak
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habis dimakan pada malam itu juga,
bakarlah sisanya sampai menjadi arang.
11 "Makanlah cepat-cepat dalam
keadaan siap untuk melakukan
perjalanan jauh, dengan berpakaian
lengkap dan memakai kasut untuk
berjalan. Bawalah juga tongkatmu.
Itulah yang disebut Paskah bagi TUHAN.
12Karena malam itu Aku akan melewati
seluruh Negeri Mesir dan membunuh
semua anak yang sulung, anak manusia
maupun anak binatang di seluruh Negeri
Mesir, dan Aku akan menjatuhkan
hukuman ke atas semua allah orang
Mesir -- karena Akulah TUHAN.
13Darah yang kamu taruh pada ambang
pintu akan menjadi bukti bahwa kamu
menaati Aku. Apabila Aku melihat darah
itu, maka Aku akan lewat saja dan
tidak akan membinasakan anak-anak
sulungmu pada waktu Aku memukul
Negeri Mesir.
14 "Kamu harus memperingati peristiwa
itu setiap tahun. Itulah suatu ketetapan
untuk mengingatkan kamu akan hari itu.
15Dan kamu harus merayakannya
selama tujuh hari. Selama perayaan itu
kamu hanya boleh makan roti yang tidak
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beragi. Siapa tidak menaati peraturan ini
selama perayaan itu ia harus ditumpas
dari antara umat Israel.
16Pada hari pertama dalam perayaan
itu dan juga pada hari ketujuh akan
diadakan upacara ibadah khusus untuk
segenap umat; dan selama hari-hari itu
tidak boleh ada yang mengerjakan apa
pun kecuali menyiapkan makanan yang
diperlukan bagi semua orang itu.
17 "Hari Raya Roti Tidak Beragi, itu
harus diadakan setahun sekali untuk
mengingatkan kamu pada hari itu, hari
Aku membawa kamu keluar dari Negeri
Mesir. Jadi, kamu harus merayakannya
setiap tahun, sebagai suatu ketetapan
yang berlaku turun-temurun.
18Dari hari keempat belas sore sampai
hari ke dua puluh satu sore bulan ini
hanya roti tidak beragi yang boleh
dimakan.
19Selama tujuh hari itu tidak boleh
ada ragi di dalam rumahmu. Siapa pun
yang makan sesuatu yang beragi selama
hari-hari itu akan ditumpas dari antara
umat Israel. Peraturan-peraturan ini
berlaku juga bagi orang asing yang
tinggal di antara kamu, sama seperti
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bagi mereka yang asli yang lahir di
negerimu.
20Aku berkata sekali lagi, selama
hari-hari itu kamu tidak boleh makan
apa pun yang dibuat dengan ragi;
makanlah roti yang tanpa ragi saja."
21Lalu Musa memanggil semua penatua
Israel dan berkata kepada mereka,
"Pergilah, ambillah anak domba dari
antara binatang peliharaanmu, seekor
anak domba untuk satu keluarga atau
lebih, tergantung pada jumlah anggota
keluarga itu. Sembelihlah anak domba
itu (supaya Allah akan melewati kamu
dan tidak membinasakan kamu).
22Curahkan darah anak domba itu ke
dalam sebuah pasu, lalu ambillah seikat
hisop dan celupkan hisop itu ke dalam
darah itu. Kemudian sapukan hisop itu
pada ambang atas pintu dan pada kedua
tiang pintu supaya ada tanda darah di
situ. Sepanjang malam itu sampai pagi
janganlah ada seorang pun yang keluar
rumah.
23 "Karena TUHAN akan melintasi
seluruh negeri dan membunuh orang-
orang Mesir. Tetapi, apabila Ia melihat
darah pada ambang atas pintu dan
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pada kedua tiang pintu, maka Ia
akan melewati rumah itu dan tidak
mengizinkan Pemusnah itu masuk serta
membunuh anak sulungmu.
24 Ingatlah, ini merupakan suatu
ketetapan bagi kamu dan keturunanmu.
25Apabila kamu memasuki negeri
yang akan diberikan TUHAN kepadamu,
sebagaimana yang telah dijanjikan-Nya
kepadamu, kamu harus merayakan
Paskah ini.
26Bila anak-anakmu bertanya, 'Apakah
artinya semua ini? Untuk apakah upacara
ini?'
27hendaknya kamu menjawab,
'Upacara ini untuk merayakan hari
ketika TUHAN melewati kita, karena Ia
telah menyelamatkan kita pada waktu
Ia membunuh orang-orang Mesir. Ia
tidak masuk ke rumah kita dan tidak
membinasakan kita.'" Maka semua orang
itu sujud dan menyembah.
28Orang-orang Israel berbuat seperti
yang diperintahkan oleh Musa dan
Harun.
29Pada tengah malam itu TUHAN
membunuh setiap anak sulung di seluruh
Negeri Mesir, dari anak sulung Firaun
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sampai kepada anak sulung orang
tahanan yang dipenjarakan di bawah
tanah; juga semua anak sulung binatang
peliharaan mereka.
30Firaun dan para pegawainya serta
semua orang Mesir bangun pada tengah
malam itu. Di seluruh Negeri Mesir
sampai ke pelosok-pelosoknya terdengar
tangisan yang sangat menyedihkan
karena tidak ada satu rumah pun yang
tidak ada kematian.
31Lalu Firaun memanggil Musa dan
Harun pada malam itu juga dan berkata,
"Tinggalkan kami! Pergilah kalian
semuanya! Pergilah beribadat kepada
TUHAN sebagaimana yang telah kalian
katakan.
32Bawalah kambing domba serta segala
binatang peliharaan kalian, dan pergilah!
Tetapi sebelum pergi, berkatilah aku."
33Orang-orang Mesir itu mendesak
orang-orang Israel dengan sangat agar
keluar secepatnya dari Negeri Mesir.
"Jangan-jangan kita semua akan mati,"
kata mereka.
34Orang Israel membawa adonan roti
yang tidak beragi, dan membungkus
tempat adonan itu di dalam bungkusan
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pakaian cadangan mereka yang
disandangkan ke bahu.
35Mereka berbuat seperti yang
dikatakan oleh Musa dan minta emas,
perak, perhiasan, serta pakaian kepada
orang Mesir.
36Dan TUHAN membuat orang Mesir
itu bermurah hati kepada orang Israel.
Mereka memberikan apa pun yang
diingini oleh orang Israel itu sampai
harta orang Mesir itu hampir terkuras
habis!
37Pada malam itu orang Israel
meninggalkan Raamses menuju ke
Sukot. Semuanya berjalan kaki,
sejumlah kira-kira enam ratus ribu
orang, selain kaum wanita dan
anak-anak.
38Banyak orang dari bangsa lain ikut
dalam rombongan itu, juga kambing
domba dan sapi -- suatu iring-iringan
ternak yang jumlahnya sangat besar.
39Apabila mereka berhenti untuk
makan, mereka membakar adonan
roti tidak beragi yang dibawa mereka.
Adonan itu tidak beragi karena mereka
didesak agar segera keluar dari Mesir
sehingga tidak sempat menunggu
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sampai adonan roti naik untuk dibawa
sebagai bekal dalam perjalanan.
40Orang Israel, yaitu anak-anak Yakub
dan keturunannya, telah tinggal di Mesir
selama 430 tahun. Pada hari terakhir
dari tahun yang ke-430 itu segenap
umat TUHAN meninggalkan Mesir.
41 (12-40)
42Malam itu telah dipilih TUHAN untuk
membawa umat-Nya keluar dari Negeri
Mesir dan menjadi hari pembebasan
bangsa Israel oleh Allah, yang diperingati
tiap-tiap tahun, turun-temurun.
43Lalu TUHAN berfirman kepada Musa
dan Harun, "Inilah peraturan mengenai
upacara Paskah: Orang asing tidak boleh
makan domba itu,
44 tetapi budak belian boleh
memakannya bila ia sudah disunat.
45Orang upahan atau orang asing
yang datang bertamu tidak boleh
memakannya.
46Kamu semua yang memakan domba
itu hendaklah memakannya bersama-
sama di dalam sebuah rumah. Janganlah
membawa domba itu ke luar dan jangan
mematahkan tulangnya satu pun.
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47Segenap umat Israel wajib ikut
merayakan hari peringatan ini bersama-
sama pada saat yang sudah ditentukan.
48 "Apabila orang-orang asing itu
tinggal bersama-sama dengan kamu
dan mau ikut merayakan Paskah, maka
kaum prianya harus disunat terlebih
dulu. Dengan demikian barulah mereka
boleh ikut merayakan Paskah, sebab
mereka dianggap sebagai orang asli
yang telah lahir di tengah-tengah kamu.
Tetapi orang yang tidak disunat jangan
sekali-kali ikut makan domba itu.
49Hukum ini berlaku bagi mereka yang
dilahirkan di Israel maupun bagi orang
asing yang tinggal di antara kamu."
50Segenap bangsa Israel mengikuti
semua petunjuk TUHAN yang
disampaikan kepada Musa dan
Harun.
51Pada hari itu juga TUHAN membawa
bangsa Israel keluar dari Negeri Mesir.
Rombongan demi rombongan melintasi
daerah perbatasan.

13
1TUHAN berfirman lagi kepada
Musa demikian, "Serahkan

kepada-Ku semua putra sulung Israel
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dan semua anak sulung binatang yang
jantan, karena mereka milik-Ku!"
2 (13-1)
3Lalu Musa berkata kepada bangsa
Israel, "Hari ini harus diperingati untuk
seterusnya, karena pada hari ini kamu
meninggalkan Mesir -- tempat kamu
diperbudak -- oleh pertolongan TUHAN
yang telah membawa kamu ke luar
dengan mujizat-mujizat yang sangat
besar. Ingatlah, selama merayakan
peristiwa ini tiap-tiap tahun, janganlah
kamu memakai ragi sama sekali, bahkan
jangan menyimpan ragi di rumahmu.
4Tandailah hari kelepasanmu ini, pada
hari kesepuluh bulan Abib (akhir bulan
Maret) setiap tahun, yaitu hari TUHAN
membawa kamu memasuki tanah orang
Kanaan, orang Het, orang Amori, orang
Hewi, dan orang Yebus -- tanah yang
telah dijanjikan-Nya dengan sumpah
kepada nenek moyangmu, tanah yang
'limpah dengan susu dan madu'.
5 (13-4)
6Tujuh hari lamanya kamu hanya
boleh makan roti tanpa ragi, dan kamu
tidak boleh menyimpan ragi di rumah
ataupun di dalam perbatasan tanahmu!
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Kemudian, pada hari yang ketujuh,
kamu harus mengadakan perjamuan
besar untuk TUHAN.
7 (13-6)
8 "Tiap-tiap tahun, selama hari-hari raya
itu, kamu harus menjelaskan kepada
anak-anakmu apa sebabnya kamu
mengadakan perayaan itu -- karena
perayaan itu berkenaan dengan apa
yang telah dilakukan TUHAN bagimu,
ketika kamu meninggalkan Mesir.
9Perayaan selama seminggu yang
diadakan tiap-tiap tahun ini menjadi
tanda bahwa kamu adalah umat-Nya
yang terpilih, seakan-akan Ia telah
memberikan tanda pada tangan dan
dahimu sebagai lambang milik-Nya.
10 "Sebab itu, rayakanlah peristiwa itu
setiap tahun pada waktu yang sudah
ditentukan.
11Dan ingat, apabila TUHAN membawa
kamu masuk ke tanah yang dulu
telah dijanjikan-Nya kepada nenek
moyangmu, yaitu negeri orang Kanaan,
12maka kamu harus
mempersembahkan kepada TUHAN
semua putra sulungmu dan anak sulung
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binatangmu yang jantan, karena semua
itu milik-Nya.
13Anak keledai yang sulung boleh
ditebus kembali dengan anak domba
atau anak kambing. Apabila kamu
memutuskan untuk tidak menebusnya,
maka keledai itu harus dibunuh dengan
mematahkan batang lehernya. Tetapi
putra-putra sulungmu harus kamu tebus
kembali.
14 "Di kemudian hari, apabila anak-
anakmu bertanya, 'Apa maksudnya
semua ini?' maka katakanlah kepada
mereka demikian, 'Dengan mujizat yang
besar TUHAN telah membawa kita keluar
dari Mesir, dari perbudakan.
15Firaun tidak mau melepaskan kita,
karena itu TUHAN telah mengambil
nyawa semua yang sulung serta jantan
di seluruh Negeri Mesir, manusia maupun
binatang. Itulah sebabnya kita sekarang
memberikan semua yang sulung serta
jantan kepada TUHAN. Tetapi semua
putra sulung harus ditebus kembali.'
16Aku juga hendak mengatakan bahwa
perayaan ini menandakan kamu sebagai
umat Allah, seakan-akan lambang
milik-Nya dimeteraikan pada tangan dan
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dahimu, suatu peringatan bahwa TUHAN
telah membawa kita keluar dari Mesir
dengan kekuatan-Nya yang besar."
17Akhirnya Firaun mengizinkan orang
Israel pergi. Allah tidak membawa
mereka melintasi tanah orang Filistin,
meskipun jalan itu lebih pendek untuk
sampai ke Negeri Perjanjian. Ia tahu
bahwa orang Israel akan menjadi patah
semangat kalau mereka harus pergi ke
tempat tujuannya dengan berperang,
sekalipun mereka meninggalkan Mesir
dengan membawa senjata; dan bahwa
mereka akan cenderung untuk kembali
ke Mesir. Karena itu, Allah membimbing
mereka melalui jalan yang melintasi
padang gurun menuju Laut Teberau.
18 (13-17)
19Musa menyuruh bangsa Israel
membawa tulang-tulang Yusuf, karena
Yusuf telah minta mereka bersumpah
di hadapan Allah untuk membawa
tulang-tulangnya, pada waktu mereka
keluar dari Mesir. Yusuf telah berkata,
"Allah pasti akan mengingat kalian, maka
kalian harus membawa tulang-tulangku
keluar dari sini."
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20Ketika meninggalkan Sukot mereka
berkemah di Etam di tepi padang gurun.
21TUHAN memimpin mereka dengan
tiang awan pada siang hari dan dengan
tiang api pada malam hari, sehingga
mereka dapat berjalan siang maupun
malam.
22Awan dan api itu tidak pernah hilang
dari pandangan mereka.

14
1LALU TUHAN berfirman kepada
Musa,

2 "Katakan kepada orang Israel agar
mereka balik lagi ke Pi-Hahirot, di antara
Migdol dan laut, di seberang Baal-Zefon,
dan berkemah di situ di sepanjang
pantai.
3Maka Firaun akan berpikir begini,
'Orang Israel itu sekarang terjepit di
antara padang gurun dan laut!'
4Sesungguhnya Aku akan mengeraskan
hati Firaun sekali lagi dan ia
akan mengejar kamu. Aku telah
merencanakan hal ini supaya Aku
memperoleh penghormatan serta
kemuliaan melebihi Firaun dengan
semua angkatan perangnya, maka
semua orang Mesir akan tahu bahwa
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Akulah TUHAN." Demikianlah mereka
berkemah di tempat yang ditunjuk itu.
5Ketika Firaun mendengar berita bahwa
sesudah lewat tiga hari orang Israel tidak
berniat kembali ke Mesir, melainkan
hendak meneruskan perjalanan mereka,
maka ia dan orang-orangnya menjadi
berani lagi. "Mengapa kita membiarkan
saja orang Israel itu pergi?" kata mereka
seorang kepada yang lain.
6Lalu Firaun menaiki keretanya untuk
mengepalai pengejaran terhadap orang
Israel itu.
7 Ia membawa pasukannya dan enam
ratus kereta pilihan yang dikendarai
oleh perwira-perwira Mesir, di samping
kereta-kereta lainnya.
8TUHAN mengeraskan hati Firaun
sehingga ia mengejar bangsa Israel
yang meninggalkan Mesir dengan penuh
kebanggaan (dan dengan membawa
banyak harta kekayaan Mesir).
9Seluruh pasukan berkuda milik
Firaun -- yaitu semua kuda, kereta,
serta prajuritnya -- dikerahkan dalam
pengejaran itu. Mereka berhasil
menyusul orang Israel yang sedang
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berkemah di tepi pantai dekat Pi-Hahirot,
di seberang Baal-Zefon.
10Ketika orang Israel melihat dari jauh
bahwa bala tentara Mesir itu dengan
cepat datang semakin dekat, mereka
sangat ketakutan dan berseru-seru
kepada TUHAN minta pertolongan.
11Lalu mereka berbalik melawan Musa
dan berkata, "Apakah engkau membawa
kami ke sini untuk mati di padang gurun,
karena di Mesir tidak ada cukup tempat
untuk mengubur kami? Mengapa engkau
membawa kami keluar dari Mesir?
12Bukankah dulu, ketika kami masih
diperbudak, kami pernah mengatakan
kepadamu agar engkau jangan
mengganggu kami? Kami pernah
mengatakan bahwa lebih baik kami
menjadi budak orang Mesir daripada
mati di padang gurun."
13Tetapi Musa berkata kepada
orang-orang itu, "Jangan takut.
Berdirilah dengan tabah di tempatmu
dan perhatikan, maka kamu akan
melihat cara TUHAN yang ajaib untuk
melepaskan kamu pada hari ini. Orang-
orang Mesir yang kamu lihat itu tidak
akan pernah kamu lihat lagi.



Keluaran 14.14–20 66
14TUHAN akan berperang untuk kamu,
dan kamu tidak perlu turun tangan
sendiri!"
15Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Hentikanlah segala keluhan itu, dan
suruhlah mereka berjalan lagi! Cepat!
16Angkatlah tongkatmu dan ulurkan
ke atas air, maka laut itu akan terbuka
sehingga sebuah jalan akan terbentang
di hadapanmu. Semua orang Israel akan
menyeberang melalui tanah yang kering!
17Aku akan mengeraskan hati orang
Mesir itu sehingga mereka akan ikut
masuk ke laut untuk mengejar kamu.
Tetapi Aku akan menyatakan kemuliaan-
Ku di hadapan Firaun serta segenap bala
tentaranya, keretanya, dan pasukan
berkudanya.
18Maka orang Mesir akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN."
19Lalu Malaikat Allah yang memimpin
orang Israel itu memindahkan tiang
awan ke belakang mereka,
20 sehingga awan itu berada di antara
bangsa Israel dan bangsa Mesir. Malam
itu, ketika awan itu menjadi tiang api,
orang Israel berjalan dalam terang,
sedangkan orang Mesir berada dalam
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kegelapan. Dengan demikian, orang-
orang Mesir itu tidak dapat mendekati
orang Israel!
21Lalu Musa mengulurkan tongkatnya
ke laut dan TUHAN mendatangkan
angin timur yang kuat yang bertiup
semalam-malaman. Dasar laut itu
menjadi kering dan air laut terbelah,
sehingga terbukalah sebuah jalan
melintasi laut itu.
22Demikianlah orang Israel melintasi
laut itu dengan berjalan di tanah yang
kering yang dibatasi dengan tembok air
di kiri kanannya.
23Lalu orang-orang Mesir itu menyusul
mereka dengan ikut melintasi jalan di
dasar laut itu di antara tembok-tembok
air -- semua kuda Firaun, kereta serta
pasukan berkudanya.
24Tetapi, pagi-pagi benar, dari tiang
api itu TUHAN memandang kepada
rombongan pasukan Mesir dan mulai
mengacau mereka.
25Roda kereta mereka terlepas,
sehingga kereta-kereta itu berjalan
dengan berat di tanah yang kering
itu tanpa roda. "Mari kita naik," seru
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orang Mesir itu. "TUHAN berperang bagi
mereka melawan kita."
26Ketika orang Israel sudah
menyeberang semua, TUHAN berfirman
kepada Musa, "Ulurkan lagi tanganmu ke
laut, supaya air laut balik kembali dan
menutupi orang-orang Mesir itu dengan
kereta serta kuda mereka."
27Musa menurut dan laut pun kembali
seperti semula di bawah sinar matahari
pagi itu. Orang-orang Mesir itu berusaha
untuk menyelamatkan diri, tetapi TUHAN
menenggelamkan mereka di laut.
28Air menutupi jalan itu serta kereta
dan pasukan berkuda Mesir. Segenap
bala tentara Firaun yang telah mengejar
orang Israel dan melintasi laut itu mati,
tidak seorang pun yang hidup.
29Orang Israel telah berjalan di
atas tanah yang kering, sedangkan
air membentuk tembok di kiri kanan
mereka.
30Demikianlah pada hari itu TUHAN
telah menyelamatkan Israel dari orang-
orang Mesir; dan orang Israel melihat
orang-orang Mesir itu mati terdampar di
pantai laut.
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31Ketika orang Israel melihat mujizat
yang luar biasa itu, yang dilakukan
TUHAN bagi mereka terhadap orang
Mesir, mereka merasa gentar dan
kagum terhadap TUHAN, dan percaya
kepada-Nya serta kepada Musa,
hamba-Nya.

15
1LALU Musa dan orang Israel
menyanyi untuk TUHAN,

demikian: Aku hendak menyanyi bagi
TUHAN karena Ia telah menang dengan
gemilang: Ia telah melemparkan kuda
maupun penunggangnya ke dalam
samudera.
2TUHANlah kekuatanku, nyanyianku,
dan keselamatanku. Dialah Allahku,
dan aku hendak memuji Dia. Dialah
Allah nenek moyangku; aku hendak
meninggikan Dia.
3TUHANlah pahlawan -- Ya, Yahweh
nama-Nya.
4 Ia telah menumbangkan kereta dan
bala tentara Firaun, Menenggelamkan
mereka ke dalam laut. Perwira-perwira
Mesir yang kenamaan telah mati ditelan
gelombang.
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5Air laut menelan mereka. Mereka
tenggelam ke tempat yang dalam,
bagaikan batu.
6Tangan kanan-Mu, ya TUHAN, penuh
kuasa; Tangan-Mu menghancurkan
musuh sampai berkeping-keping.
7Dalam kebesaran kemegahan-
Mu Engkau menumbangkan semua
yang berdiri melawan-Mu. Engkau
menuangkan kemurkaan-Mu, dan
kemurkaan itu menghanguskan mereka
seperti api menghanguskan jerami.
8Oleh angin nafas-Mu Segala aliran
air laut tertahan! Airnya meninggi dan
menjadi tembok-tembok yang kokoh;
Laut pun terbelah.
9Musuh berkata, "Aku akan mengejar
mereka, Menyusul dan membinasakan
mereka. Aku akan membunuh mereka
dengan pedang Dan membagi-bagikan
semua jarahan."
10Tetapi Allah meniupkan angin-Nya,
dan laut menelan mereka semua. Mereka
tenggelam seperti logam ke dalam air
yang dahsyat itu.
11Siapakah di antara segala allah
yang melebihi TUHAN? Siapakah yang
kekudusannya begitu mulia seperti Dia?



Keluaran 15.12–17 71

Siapakah yang kemuliaannya begitu
menakjubkan, Menggentarkan seperti
Allah yang mengerjakan keajaiban?
12Engkau mengulurkan tangan
kanan-Mu, maka bumi pun menelan
mereka.
13Engkaulah yang memimpin umat
tebusan-Mu. Dan dalam kasih serta
kemurahan-Mu Engkau membimbing
mereka dengan kekuatan-Mu Ke tanah
suci-Mu.
14Bangsa-bangsa mendengar kejadian
ini dan mereka pun gentarlah. Ketakutan
mencekam orang-orang Filistin.
15Para pemimpin orang Edom merasa
ngeri, Orang-orang kuat bangsa Moab
gemetar; Seluruh penduduk Kanaan
lemas ketakutan.
16Kegentaran dan kengerian meliputi
mereka. Ya TUHAN, oleh karena
kekuasaan-Mu yang hebat mereka
membeku dan tidak menyerang kami!
Umat-Mu yang telah Kaubeli Akan
menyeberang dengan selamat.
17Engkau akan membawa mereka
masuk dan menanamkan mereka di
atas gunung-Mu, Tanah milik-Mu sendiri,
ya TUHAN -- Untuk tempat kediaman
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nama-MU, Tempat kudus, yang telah
Kausediakan bagi mereka.
18Yahweh, TUHAN akan memerintah
untuk selama-lamanya.
19Kuda Firaun, pasukan berkudanya,
dan kereta-keretanya Mencoba
menyusul melintasi laut; Tetapi TUHAN
meruntuhkan tembok air itu ke atas
mereka, Sedangkan orang Israel
berjalan menyeberang di atas tanah
yang kering.
20Lalu Nabiah Miryam, saudara
perempuan Harun, mengambil rebana
dan mengajak kaum wanita menari-nari.
21Miryam menyanyikan sebuah lagu:
Bernyanyilah bagi TUHAN karena
Ia telah menang dengan gemilang,
Kuda serta penunggangnya telah
ditenggelamkan-Nya ke dalam laut.
22Lalu Musa memimpin bangsa Israel
melanjutkan perjalanan dari Laut
Teberau ke Padang Gurun Syur. Mereka
diam di situ tiga hari lamanya tanpa
mendapat air.
23Ketika tiba di Mara mereka tidak
dapat minum karena air di situ pahit.
Itulah sebabnya tempat itu disebut Mara,
artinya 'Pahit'.
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24Orang-orang Israel menjadi marah
terhadap Musa. "Apakah kami harus
mati kehausan?" seru mereka.
25Musa memohon kepada TUHAN agar
menolong mereka. TUHAN menunjukkan
kepadanya sebatang kayu dan menyuruh
Musa melemparkannya ke dalam air.
Lalu air itu berubah menjadi manis. Di
Mara TUHAN memberikan syarat-syarat
ini untuk menguji penyerahan mereka
kepada-Nya:
26 "Bila kamu mau mendengar suara
TUHAN, Allahmu, dan menaati-Nya,
dan melakukan apa yang benar, maka
Aku tidak akan menimpakan kepadamu
segala penyakit yang telah Kutimpakan
kepada bangsa Mesir, karena Aku,
TUHAN, yang menyembuhkan kamu."
27Lalu tibalah mereka di Elim. Di situ
ada dua belas mata air dan tujuh puluh
pohon kurma. Mereka berkemah di dekat
mata air itu.

16
1BANGSA Israel meninggalkan
Elim dan meneruskan perjalanan

ke Padang Gurun Sin, di antara Elim dan
Gunung Sinai. Mereka tiba di situ pada
hari kelima belas bulan kedua sesudah
meninggalkan Mesir.
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2Di situ juga orang Israel menggerutu
terhadap Musa dan Harun.
3 "Ah, lebih baik kami tinggal di Mesir
saja," demikian mereka menggerutu,
"dan biarlah TUHAN mencabut nyawa
kami di situ! Karena di Mesir kami
mendapat cukup makan, tetapi sekarang
engkau membawa kami ke padang
gurun ini untuk membiarkan kami mati
kelaparan."
4Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Aku akan menurunkan makanan
dari langit bagi mereka. Semua
orang boleh keluar tiap-tiap hari
untuk mengambil makanan sebanyak
yang diperlukan mereka. Aku akan
menguji mereka dalam hal ini, untuk
melihat apakah mereka mau mengikuti
peraturan-peraturan-Ku atau tidak.
5Katakanlah bahwa pada hari keenam
setiap minggu mereka harus mengambil
makanan dua kali lipat banyaknya
daripada hari-hari biasa."
6Lalu Musa dan Harun memanggil
semua orang Israel itu agar berkumpul
dan mengumumkan demikian, "Malam
ini kamu akan menyadari bahwa
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TUHANlah yang telah membawa kamu
keluar dari Negeri Mesir.
7Besok pagi kamu akan melihat lebih
banyak lagi tentang kemuliaan-Nya;
karena Ia sudah mendengar kamu
menggerutu. Sesungguhnya bukan
kepada kami kamu menggerutu,
melainkan kepada TUHAN, karena
siapakah kami? TUHAN akan memberi
kamu daging untuk makan malam
dan roti untuk makan pagi. Datanglah
sekarang ke hadapan Yahweh, TUHAN
dan dengarkan jawaban-Nya terhadap
keluhanmu."
8 (16-7)
9 (16-7)
10Harun mengumpulkan mereka semua
dan tiba-tiba, dari arah padang gurun,
yaitu dari dalam awan yang memimpin
mereka, tampak kemuliaan Yahweh yang
menggentarkan.
11Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Aku sudah mendengar segala gerutu
mereka. Katakan kepada mereka begini:
Pada petang hari kamu akan mendapat
daging dan pada pagi hari kamu akan
dikenyangkan dengan roti, maka kamu
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akan mengetahui bahwa Akulah Yahweh,
TUHAN, Allahmu."
12 (16-11)
13Pada petang hari itu datanglah
burung puyuh begitu banyak sehingga
menutupi perkemahan, dan pada
pagi harinya tanah gurun di sekitar
perkemahan itu basah oleh embun.
14Ketika embun itu menguap, tampak
di permukaan tanah sesuatu yang putih
dan ringan berupa butir-butir kecil.
15Ketika bangsa Israel melihatnya
mereka saling bertanya, "Apakah ini?"
Musa memberitahu mereka, "Itulah
makanan yang TUHAN berikan kepada
kamu.
16TUHAN berfirman bahwa semua
orang harus mengambil secukupnya
menurut kebutuhan seisi rumahnya,
segomer seorang."
17Demikianlah bangsa Israel pergi
mengumpulkan makanan itu.
18Ketika mereka menakarnya dengan
gomer, mereka yang mengumpulkan
banyak ternyata tidak kelebihan dan
mereka yang mengumpulkan sedikit
ternyata tidak kekurangan! Setiap
keluarga mendapat cukup makanan.
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19Musa berkata kepada mereka,
"Jangan disimpan sampai keesokan
harinya."
20Tetapi ada beberapa orang yang
tidak mau mendengar, dan mereka
menyimpan makanan itu sampai
keesokan harinya. Ketika mereka
mengambilnya, ternyata sudah berulat
banyak dan berbau busuk. Musa menjadi
sangat marah terhadap orang-orang itu.
21Maka mereka mengumpulkan
makanan itu tiap-tiap hari, cukup untuk
sehari menurut kebutuhan keluarga itu.
Tetapi, apabila sinar matahari sudah
menjadi panas, butir-butir makanan itu
mencair dan lenyap.
22Pada hari keenam mereka
mengumpulkan dua kali lipat banyaknya
daripada hari-hari biasa, dua gomer
untuk setiap orang. Maka datanglah
para pemimpin bangsa itu kepada Musa
menanyakan apa sebabnya mereka
mendapat perintah demikian.
23Musa menjelaskan kepada mereka,
"TUHAN telah menetapkan hari esok
sebagai hari istirahat yang penuh
hikmat, hari Sabat yang kudus bagi
TUHAN, hari kita berhenti melakukan
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tugas sehari-hari. Pada hari ini masaklah
sebanyak yang kamu inginkan dan
simpanlah sisanya untuk esok hari."
24Pada keesokan harinya butir-butir
itu ternyata masih baik, tidak berulat
ataupun berbau busuk.
25Musa berkata, "Inilah makananmu
untuk hari ini karena hari ini hari Sabat
bagi TUHAN dan tidak akan ada makanan
itu di tanah.
26Selama enam hari kumpulkanlah
makanan, tetapi hari ketujuh adalah
hari Sabat. Pada hari itu tidak akan ada
makanan itu bagimu."
27Tetapi ada juga beberapa orang yang
keluar untuk mengumpulkan makanan,
sungguhpun hari itu hari Sabat, namun
tidak ada makanan.
28TUHAN berfirman kepada Musa,
"Sampai kapankah bangsa ini tidak
mau taat? Tidakkah mereka menyadari
bahwa Aku memberi dua kali lipat
pada hari keenam supaya ada cukup
makanan untuk dua hari? TUHAN
telah memberikan kepada kamu hari
ketujuh sebagai hari perhentian, yaitu
hari Sabat; diamlah di dalam kemah-
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kemahmu dan jangan keluar untuk
mengumpulkan makanan pada hari itu."
29 (16-28)
30Maka orang-orang itu beristirahat
pada hari yang ketujuh.
31Makanan itu disebut manna (artinya
'Apakah itu'); warnanya putih seperti
biji ketumbar dan pipih, sedang rasanya
seperti roti madu.
32Lalu Musa memberi perintah lain
kepada mereka. Ia berkata, "TUHAN
berfirman: Ambillah manna segomer
penuh. Simpanlah sebagai contoh bagi
keturunanmu supaya kelak mereka
dapat melihat roti yang telah diberikan
TUHAN sebagai makananmu di padang
gurun, pada waktu Ia membawa kamu
keluar dari Mesir."
33Kemudian Musa menyuruh Harun
mengambil sebuah wadah, lalu ia
memasukkan manna yang segomer itu
ke dalamnya untuk disimpan di dalam
sebuah tempat yang kudus sampai
turun-temurun.
34Harun berbuat seperti yang
diperintahkan TUHAN kepada Musa
dan manna itu disimpan. (Di kemudian
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hari manna itu disimpan dalam tabut
perjanjian TUHAN di Kemah Suci.)
35Demikianlah bangsa Israel itu makan
manna selama empat puluh tahun,
sampai mereka tiba di Negeri Kanaan. Di
situ mereka makan hasil ladang.
36Gomer, yaitu wadah yang dipakai
untuk menakar manna itu, isinya
kira-kira sepersepuluh efa (3,6 liter).

17
1KEMUDIAN atas perintah Allah,
bangsa Israel meninggalkan

Gurun Sin menuju Rafidim. Dalam
perjalanan itu mereka singgah-singgah.
Tetapi setibanya di situ tidak ada air!
2Sekali lagi orang-orang itu marah dan
mengomel kepada Musa. "Berilah kami
air!" ratap mereka. "Diamlah! Mengapa
kamu bertengkar dengan aku?" kata
Musa. "Apakah kamu hendak menguji
kesabaran Allah terhadap kamu?"
3Tetapi, karena tersiksa oleh rasa haus,
mereka berteriak-teriak, "Mengapa
engkau membawa kami keluar dari
Mesir? Apakah engkau membawa kami
ke sini supaya kami mati, demikian juga
anak-anak kami dan binatang peliharaan
kami?"
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4Lalu Musa memohon kepada TUHAN,
"Apakah yang harus hamba lakukan?
Karena mereka hendak melempari
hamba dengan batu."
5TUHAN berfirman kepada Musa,
"Ajaklah penatua-penatua Israel
bersamamu dan bawalah orang-orang
Israel itu ke Gunung Horeb. Aku
akan menjumpai kamu di gunung itu.
Pukulkanlah tongkatmu padanya --
tongkat yang kaupakai untuk memukul
Sungai Nil itu, maka air akan memancar
ke luar, cukup untuk semua orang!"
Musa berbuat seperti yang diperintahkan
TUHAN kepadanya, dan memancarlah air
ke luar dari situ!
6 (17-5)
7Musa menamai tempat itu Masa,
artinya 'Mencobai TUHAN agar Ia
membinasakan kita', dan adakalanya
orang menyebutnya Meriba, artinya
'Pertengkaran' dan 'Perjuangan' --
karena di situ bangsa Israel melawan
TUHAN. Mereka mencobai TUHAN agar Ia
membinasakan mereka dengan berkata,
"Apakah TUHAN ada di tengah-tengah
kita?"
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8Tetapi kemudian datanglah orang
Amalek menyerang bangsa Israel di
Rafidim.
9Musa memberi perintah kepada
Yosua supaya mengumpulkan bangsa
Israel dan mempersenjatai mereka
untuk berperang melawan bala tentara
Amalek. "Besok," kata Musa, "aku
akan berdiri di puncak bukit dengan
memegang tongkat Allah!"
10Maka Yosua dan orang-orangnya
berangkat untuk memerangi bala tentara
Amalek. Sementara itu Musa, Harun,
dan Hur naik ke puncak bukit.
11Selama Musa mengangkat tongkat
yang di tangannya itu bangsa Israel
menang. Tetapi, apabila ia menurunkan
tangannya ke sisinya, bala tentara
Amaleklah yang menang.
12Akhirnya lengan Musa sedemikian
penatnya hingga ia tidak dapat
mengangkat tongkat itu lagi. Maka
Harun dan Hur mengambil sebuah
batu untuk tempat duduk Musa, lalu
masing-masing berdiri di sisinya sambil
menopang lengan Musa sampai matahari
terbenam.
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13Akibatnya, Yosua dan bala tentaranya
berhasil membinasakan bala tentara
Amalek dengan pedang mereka.
14Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Tuliskan semua ini supaya dapat diingat
selama-lamanya, dan beritahu Yosua
bahwa Aku akan menghapuskan sama
sekali segala jejak bangsa Amalek di
dunia ini."
15Di tempat itu Musa membangun
sebuah mezbah dan menamakannya
"Yahwehnissi", artinya 'TUHANlah
panji-panjiku'. "Naikkan panji-panji
TUHAN!" kata Musa. "Karena TUHAN
akan berperang melawan bangsa Amalek
turun-temurun."
16 (17-15)

18
1SAMPAILAH berita kepada Yitro,
mertua Musa, imam di Midian,

mengenai semua perkara ajaib yang
dilakukan Allah bagi umat-Nya dan bagi
Musa, dan bagaimana TUHAN sudah
membawa mereka keluar dari Mesir.
2Lalu Yitro membawa Zipora, istri
Musa, kepadanya -- karena Musa telah
menyuruh dia pulang --
3bersama-sama dengan kedua
putranya: Gersom, artinya 'Orang asing'
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-- karena ketika ia lahir Musa berkata,
"Aku telah menjadi perantau di negeri
asing" --
4dan Eliezer, artinya 'Allah Penolongku'
-- karena ketika ia lahir Musa berkata,
"Allah nenek moyangku Dialah
Penolongku, dan Ia telah melepaskan
aku dari pedang Firaun."
5Mereka tiba ketika Musa dan orang-
orang Israel berkemah di Gunung
Sinai. "Yitro, mertuamu, telah datang
mengunjungi engkau," Musa diberitahu,
"dan ia membawa istrimu serta kedua
putramu."
6 (18-5)
7Musa keluar menemui mertuanya
dan menyambutnya dengan hangat.
Mereka saling menanyakan kesehatan
masing-masing, lalu masuk ke dalam
kemah Musa untuk bercakap-cakap.
8Musa menceritakan kepada mertuanya
apa yang telah terjadi, yaitu apa
yang telah dilakukan TUHAN terhadap
Firaun serta orang-orang Mesir untuk
membebaskan orang-orang Israel, juga
semua kesukaran yang dihadapinya
sepanjang perjalanan, dan bagaimana
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TUHAN sudah membebaskan umat-Nya
dari semua kesukaran itu.
9Yitro sangat senang atas segala
sesuatu yang telah dilakukan TUHAN
terhadap bangsa Israel, dan atas
pimpinan-Nya membawa mereka keluar
dari Mesir.
10 "Terpujilah TUHAN," kata Yitro,
"karena Ia telah menyelamatkan engkau
dari orang-orang Mesir dan dari Firaun,
dan telah melepaskan bangsa Israel.
11Sekarang aku tahu bahwa TUHAN
lebih besar daripada segala allah karena
Ia telah melepaskan umat-Nya dari
orang-orang Mesir yang sombong dan
jahat itu."
12Yitro mempersembahkan kurban
kepada Allah. Sesudah itu Harun serta
para pemimpin bangsa Israel datang
menemui Yitro, dan mereka makan
bersama-sama di hadapan TUHAN.
13Keesokan harinya, sebagaimana
biasa Musa duduk untuk mengadili
orang-orang yang datang kepadanya
dengan keluhan-keluhan mereka. Ia
melayani mereka dari pagi sampai
petang.



Keluaran 18.14–19 86
14Ketika mertua Musa melihat betapa
banyak waktu yang digunakan untuk itu,
ia berkata, "Mengapa seorang diri saja
engkau menghadapi semua orang yang
berdiri sepanjang hari di sini untuk minta
pertolonganmu?"
15 "Karena orang-orang itu datang
kepadaku dengan segala macam
masalah mereka untuk menanyakan
keputusan Allah," jawab Musa. "Akulah
hakim mereka, yang menentukan
siapa yang benar dan siapa yang
salah, dan memberi petunjuk kepada
mereka menurut jalan Allah. Aku
menerapkan hukum-hukum Allah dalam
menyelesaikan perselisihan mereka."
16 (18-15)
17 "Caramu itu tidak baik!" kata
mertuanya.
18 "Lama-kelamaan engkau akan terlalu
lelah; dan kalau sampai demikian,
apakah yang akan terjadi dengan bangsa
ini? Pekerjaan ini terlalu berat bagimu
untuk ditangani seorang diri saja.
19Sekarang dengarkan nasihatku,
dan Allah akan memberkatimu: Jadilah
hakim bagi bangsa ini -- wakil mereka di
hadapan Allah -- yang menyampaikan
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segala persoalan mereka kepada
Allah untuk meminta keputusan-Nya.
Engkau akan memberitahu mereka
mengenai keputusan Allah, mengajarkan
ketetapan-ketetapan serta hukum-
hukum Allah, dan menunjukkan jalan
yang harus ditempuhnya serta apa saja
yang harus dilakukannya.
20 (18-19)
21 "Tetapi, di samping itu carilah
beberapa orang yang cakap, jujur,
saleh, takut akan Allah, dan tidak suka
uang suap. Angkatlah mereka sebagai
pemimpin-pemimpin yang mengepalai
seribu orang, seratus orang, lima puluh
orang, dan sepuluh orang.
22Serahkan kepada mereka ini
tanggung jawab untuk mengadili orang-
orang itu setiap waktu kalau diperlukan.
Hal-hal yang sangat penting dan terlalu
sulit dapat diajukan kepadamu. Tetapi
perkara-perkara yang kecil dapat
mereka selesaikan sendiri. Cara ini akan
lebih ringan bagimu, karena engkau
membagi-bagi tugas dengan mereka.
23Apabila engkau menuruti nasihat
ini, dan Allah menyetujuinya, engkau
akan dapat bertahan dan di dalam
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kemah-kemah itu akan tentram dan
damai."
24Musa mendengar nasihat mertuanya
dan menerima saran-saran itu.
25 Ia memilih orang-orang yang cakap
dari antara segenap bangsa Israel
itu dan mengangkat mereka sebagai
pemimpin-pemimpin atas seribu orang,
seratus orang, lima puluh orang, dan
sepuluh orang.
26Mereka selalu siap sedia untuk
menolong dalam menentukan keadilan.
Mereka membawa perkara-perkara
yang sulit kepada Musa, tetapi perkara-
perkara yang kecil-kecil mereka
selesaikan sendiri.
27Tidak lama sesudah itu Musa melepas
pergi mertuanya yang ingin pulang ke
negerinya.

19
1BANGSA Israel tiba di Padang
Gurun Sinai, tiga bulan setelah

mereka meninggalkan Mesir.
2Sesudah mereka membongkar
perkemahan di Rafidim, mereka tiba
di kaki Gunung Sinai dan mendirikan
kemah di situ. Musa menaiki gunung itu
untuk bertemu dengan Allah, dan dari
gunung itu Allah berseru kepadanya.
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"Berikan petunjuk-petunjuk ini kepada
bangsa Israel. Katakan kepada mereka
demikian,
3 (19-2)
4 'Kamu sudah melihat apa yang
Kulakukan terhadap bangsa Mesir, dan
bagaimana Aku sudah membawa kamu
kepada-Ku seakan-akan dengan sayap
burung rajawali.
5Kalau kamu mau menaati Aku dan
memenuhi syarat perjanjian-Ku dengan
kamu, maka kamu akan menjadi harta
kesayangan-Ku dari antara semua
bangsa di bumi; karena seluruh bumi ini
milik-Ku.
6Dan kamu akan menjadi imam-imam
rajani bagi Allah, suatu bangsa yang
kudus.' Demikianlah harus kaukatakan
kepada orang Israel."
7Musa turun dari gunung itu dan
mengumpulkan semua pemimpin bangsa
Israel. Lalu ia memberitahu mereka
apa yang difirmankan oleh TUHAN
kepadanya.
8Semua orang itu menjawab dengan
serentak, "Kami mau melakukan semua
yang diperintahkan TUHAN kepada
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kami." Musa menyampaikan kepada
TUHAN jawaban bangsa itu.
9Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Aku akan datang kepadamu dalam
awan yang gelap supaya bangsa itu
juga dapat mendengar Aku pada waktu
Aku berbicara dengan engkau, sehingga
mereka akan selalu percaya kepadamu.
10Sekarang turunlah dan aturlah
agar bangsa itu siap menyambut
kedatangan-Ku. Kuduskanlah mereka
pada hari ini dan esok hari, dan suruhlah
mereka mencuci pakaian mereka.
11Lusa Aku akan turun ke atas Gunung
Sinai di hadapan mata bangsa itu.
12Pasanglah suatu batas sekeliling
gunung ini dan jangan ada yang
melanggar batas itu. Katakan kepada
mereka demikian, 'Hati-hati, janganlah
menaiki gunung ini atau menyentuh
batas-batasnya. Siapa pun yang
melanggar perintah ini harus mati.
13Kalau ada yang meletakkan tangan
ke atasnya, ia harus dilempari batu atau
dipanahi sampai mati, manusia maupun
binatang.' Berdirilah sejauh mungkin
dari gunung itu sampai kamu mendengar
bunyi yang panjang, yaitu tiupan tanduk
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domba. Pada waktu itu barulah kamu
boleh berkumpul pada kaki gunung itu!"
14Musa turun menemui bangsa itu
dan menguduskan mereka, dan mereka
mencuci pakaian mereka.
15 Ia berkata kepada mereka, "Bersiap-
siaplah untuk menyambut kedatangan
Allah dua hari lagi, dan janganlah
bersetubuh dengan istrimu."
16Pada pagi hari yang ketiga terjadilah
guntur yang dahsyat disertai kilat
sabung-menyabung dan sebuah awan
yang tebal turun ke atas gunung. Lalu
terdengarlah satu bunyi tiupan tanduk
domba, yang panjang dan nyaring,
sehingga seluruh bangsa itu gemetar.
17Musa memimpin mereka keluar dari
perkemahan untuk menjumpai Allah,
dan mereka berdiri pada kaki gunung.
18Seluruh Gunung Sinai tertutup asap,
karena TUHAN turun ke atasnya dalam
api. Asap itu membubung tinggi ke
langit seperti dari sebuah tungku, dan
seluruh gunung itu bergoncang seperti
ada gempa yang dahsyat.
19Sementara bunyi sangkakala itu
makin keras, Musa berbicara dan Allah
menjawab dengan suara seperti guntur.
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20Demikianlah TUHAN turun ke atas
Gunung Sinai dan memanggil Musa naik
ke puncak gunung itu, dan Musa naik
kepada TUHAN.
21Tetapi kemudian TUHAN berfirman
kepada Musa, "Turunlah kembali dan
peringatkan bangsa itu agar mereka
tidak melanggar batas-batas yang sudah
dipasang. Mereka tidak boleh naik ke sini
untuk mencoba melihat TUHAN, karena
mereka pasti akan mati.
22 Juga para imam yang bertugas
harus menguduskan diri supaya jangan
dibinasakan oleh TUHAN."
23 "Tetapi orang-orang itu tidak
mungkin naik ke atas gunung ini!"
kata Musa. "Engkau telah melarang
mereka! Engkau telah menyuruh hamba
memasang batas-batas di sekeliling
gunung dan mengumumkan agar
mereka tidak melanggarnya, karena di
dalam batas-batas itulah tempat kudus
yang disediakan bagi Allah."
24Tetapi TUHAN berfirman, "Turunlah
segera, kemudian naik kembali dan
bawalah Harun. Jangan biarkan imam-
imam serta bangsa itu melanggar
batas-batas itu untuk mencoba naik ke
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sini, sebab kalau sampai terjadi yang
demikian maka Aku akan membinasakan
mereka."
25Musa pun turunlah kepada bangsa
Israel dan memberitahu mereka apa
yang telah difirmankan Allah itu.

20
1LALU Allah berfirman,
2 "Akulah Yahweh, Allahmu,

yang telah membebaskan kamu dari
perbudakan di Mesir.
3 "Janganlah kamu menyembah allah
lain; hanya Akulah yang patut disembah.
4 "Janganlah kamu membuat berhala
apa pun: baik yang menyerupai binatang
di darat, burung di udara, ataupun ikan
di air.
5 Janganlah kamu bersujud kepada
berhala apa pun, atau menyembahnya
dengan cara apa pun, karena Aku,
TUHAN, Allahmu, sangat cemburu.
Aku tidak suka kalau kamu membagi
kasihmu kepada-Ku dengan allah
lain yang mana pun! "Apabila Aku
menghukum orang-orang karena
dosa-dosa mereka, hukuman itu juga
akan menimpa anak, cucu, dan cicit
orang-orang yang membenci Aku itu.
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6Tetapi Aku akan melimpahkan kasih-
Ku ke atas ribuan orang yang mengasihi
Aku dan menaati perintah-perintah-Ku.
7 "Janganlah menggunakan nama
Yahweh, Allahmu, dengan tidak
hormat atau dengan sia-sia (atau
untuk bersumpah palsu). Kalau kamu
melakukannya juga, maka kamu tidak
akan lolos dari hukuman.
8 "Ingatlah akan hari Sabat sebagai hari
yang kudus.
9Enam hari dalam seminggu adalah
waktu untuk melakukan tugas serta
pekerjaanmu sehari-hari.
10Tetapi hari yang ketujuh adalah hari
istirahat, hari Sabat di hadapan TUHAN,
Allahmu. Pada hari itu janganlah kamu
mengerjakan apa pun; baik anakmu
yang laki-laki maupun yang perempuan,
baik budakmu yang laki-laki maupun
yang perempuan -- baik binatang
peliharaanmu maupun tamu-tamu di
rumahmu.
11Karena selama enam hari TUHAN
sudah menjadikan langit, bumi, laut
serta segala isinya, dan Ia beristirahat
pada hari yang ketujuh. Karena
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itu Ia memberkati hari Sabat dan
menyisihkannya untuk hari istirahat.
12 "Hormatilah ayahmu dan ibumu,
supaya kamu panjang umur dan senang
di tanah yang diberikan TUHAN Allah
kepadamu.
13 "Janganlah kamu membunuh.
14 "Janganlah kamu berzinah.
15 "Janganlah kamu mencuri.
16 "Janganlah kamu berdusta.
17 "Janganlah kamu iri hati atau
mengingini rumah tetanggamu, istrinya,
budaknya, sapinya, keledainya, atau
apapun juga yang dimilikinya."
18Segenap bangsa itu melihat kilat
dan asap yang membubung tinggi dari
gunung, juga mendengar bunyi guntur
dan sangkakala yang keras serta dahsyat
itu. Mereka berdiri di kejauhan dengan
gemetar ketakutan.
19Mereka berkata kepada Musa,
"Katakan kepada kami apa yang
dikatakan Allah, maka kami akan
menaatinya, tetapi jangan biarkan Allah
berbicara langsung kepada kami sebab
pastilah kami akan binasa karenanya."
20 "Jangan takut," kata Musa kepada
mereka, "karena Allah sudah datang
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dengan cara ini untuk menunjukkan
kepadamu kekuasaan-Nya yang
dahsyat, supaya sejak saat ini sampai
seterusnya kamu akan takut berbuat
dosa kepada-Nya!"
21Sementara orang-orang itu berdiri di
kejauhan, Musa memasuki kegelapan
yang meliputi tempat kehadiran Allah
itu.
22TUHAN berfirman kepada Musa agar
ia menjadi pengantara-Nya kepada
bangsa Israel dan menyampaikan
kepada mereka begini: "Kamulah saksi-
saksi-Ku bahwa Aku sudah menyatakan
kehendak-Ku kepadamu dari langit.
23 Ingatlah, jangan kamu membuat
atau menyembah berhala-berhala dari
perak, atau dari emas, atau dari apapun
juga!
24 "Mezbah yang kamu buat untuk-
Ku harus dari tanah semata-mata.
Persembahkanlah di atasnya kurbanmu
untuk-Ku -- kurban bakaran dan kurban
pendamaian berupa domba dan sapi.
Dirikanlah mezbah itu hanya di tempat
yang Kuperintahkan kepadamu, maka
Aku akan datang dan memberkati kamu
di situ.
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25Kamu juga boleh mendirikan mezbah
itu dari batu. Tetapi, apabila bahannya
batu, gunakanlah batu besar yang tidak
dipotong. Janganlah memahat atau
membentuk batu itu dengan alat, karena
batu yang demikian sudah cemar dan
tidak layak untuk mezbah-Ku.
26 Juga jangan membuat anak tangga
untuk naik ke mezbah itu, supaya jangan
ada orang yang menoleh ke atas dan
melihat tubuhmu yang telanjang dari
bawah jubahmu."

21
1 "INILAH hukum-hukum lain
yang harus kamu taati:

2 "Apabila kamu membeli seorang
budak Ibrani, ia wajib melayani kamu
hanya enam tahun lamanya. Pada tahun
yang ketujuh ia harus dimerdekakan,
tanpa membayar apa pun bagi menebus
kemerdekaannya.
3 "Apabila ia menjual dirinya sebagai
budak sebelum ia menikah, dan
kemudian ia menikah, maka hanya
dialah yang wajib dimerdekakan.
Tetapi, apabila ia menikah sebelum ia
menjadi budak, maka istrinya harus
dimerdekakan bersama-sama dengan
dia pada saat yang sama.
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4Apabila majikannya memberi dia
seorang istri pada waktu ia masih dalam
perbudakan, dan mereka mempunyai
anak, laki-laki dan perempuan, maka
istri dan anak-anaknya akan menjadi
milik majikannya, sedangkan ia sendiri
akan dimerdekakan.
5 "Tetapi, apabila orang itu menyatakan,
'Aku mengasihi majikanku, istriku,
dan anak-anakku, dan tidak mau
dibebaskan,'
6maka majikannya harus membawa
dia menghadap hakim-hakim dan
menusuk daun telinganya pada pintu
dengan jarum penusuk di depan umum.
Orang itu akan tetap menjadi budak
majikannya seumur hidupnya.
7 "Apabila seseorang menjual putrinya
sebagai seorang budak, anak perempuan
itu tidak akan dimerdekakan sesudah
enam tahun, lain halnya dengan budak
laki-laki.
8Apabila budak perempuan itu tidak
menyenangkan orang yang telah
membelinya, maka si pembeli harus
membolehkan budak itu ditebus kembali.
Si pembeli tidak mempunyai wewenang
untuk menjualnya kepada orang asing
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karena ia telah bersalah, yaitu tidak lagi
mengingini dia sesudah membeli dia
bagi dirinya sendiri.
9Apabila si pembeli merancangkan
suatu pertunangan antara budak
perempuan itu dengan putranya, maka
ia tidak boleh memperlakukan dia
sebagai seorang budak, melainkan harus
memperlakukannya sebagai anak.
10Apabila ia sendiri memperistrinya
dan kemudian mengambil seorang istri
lain, ia tidak boleh mengurangi sandang
pangannya ataupun kewajibannya
sebagai suami untuk tidur dengan dia.
11Apabila ia tidak memenuhi salah
satu dari ketiga hal ini maka budak
perempuan itu boleh pergi dengan bebas
tanpa harus membayar tebusan apa
pun."
12 "Siapa memukul orang sedemikian
kerasnya sampai mati, ia harus dihukum
mati.
13Tetapi, apabila hal itu merupakan
kecelakaan -- suatu perbuatan Allah
-- bukan karena disengaja, maka Aku
akan menunjukkan sebuah tempat
pelarian baginya untuk memperoleh
perlindungan.
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14Namun demikian, apabila seseorang
secara sengaja menyerang orang lain
dengan maksud membunuhnya, seretlah
dia dari mezbah-Ku dan bunuhlah dia.
15 "Siapa memukul ayahnya atau
ibunya, ia harus dihukum mati.
16 "Seorang penculik harus dibunuh,
apakah ia tertangkap ketika korban
itu masih di tangannya ataupun ketika
korban itu sudah dijualnya sebagai
budak.
17 "Siapa mencaci atau mengutuk
ibunya atau ayahnya, ia harus dihukum
mati.
18 "Apabila dua orang berkelahi, lalu
yang seorang menghantam lawannya
dengan batu atau dengan tinjunya
sehingga lawannya itu terluka dan harus
terbaring saja di tempat tidur, namun
tidak mati,
19kemudian lawan itu dapat berjalan
lagi, walaupun pincang, maka orang
yang memukulnya dinyatakan tidak
bersalah. Tetapi ia harus membayar
kerugian selama lawannya menganggur
karena sakit, dan membayar ongkos-
ongkos pengobatannya sampai sembuh
benar.
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20 "Apabila seseorang memukul
budaknya dengan tongkat sampai mati
-- baik budak itu laki-laki ataupun
perempuan, maka orang itu harus
dihukum.
21Tetapi, apabila budak itu masih hidup
selama beberapa hari, maka orang itu
tidak akan dihukum karena budak itu
miliknya.
22 "Apabila dua orang berkelahi, lalu
dalam peristiwa itu seorang di antaranya
menyakiti seorang wanita yang sedang
hamil sehingga mengalami keguguran,
tetapi wanita itu tidak meninggal,
maka orang yang menyakiti dia harus
membayar denda berapa pun yang
diminta oleh suaminya, atas persetujuan
hakim-hakim.
23Tetapi, apabila wanita yang
kecelakaan itu mati, maka orang itu
harus mengganti dengan nyawanya.
Utang nyawa bayar nyawa.
24 "Mata diganti dengan mata; gigi
diganti dengan gigi; tangan diganti
dengan tangan, kaki diganti dengan
kaki,
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25 lepuh diganti dengan lepuh, luka
diganti dengan luka, cambukan diganti
dengan cambukan."
26 "Apabila seseorang memukul mata
budaknya, apakah ia budak laki-laki
ataupun budak perempuan, sampai
matanya menjadi buta, maka budak itu
harus dimerdekakan karena matanya.
27Apabila seorang majikan
menyebabkan gigi budaknya tanggal, ia
harus memerdekakan budak itu sebagai
ganti giginya yang tanggal.
28 "Apabila seekor sapi menanduk
seseorang sampai mati, baik orang itu
laki-laki ataupun perempuan, maka
sapi itu harus dilempari dengan batu
dan dagingnya tidak boleh dimakan,
sedangkan pemiliknya bebas dari
hukuman.
29Tetapi, bila sapi itu terkenal suka
menanduk orang di masa lalu, dan
pemiliknya sudah diperingatkan, namun
sapi itu tidak dijaga olehnya, maka
apabila sapi itu menanduk orang sampai
mati, sapi itu harus dilempari batu dan
pemiliknya juga harus dihukum mati.
30Tetapi, kalau mau, keluarga orang
mati itu boleh menuntut denda saja.
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Hakim-hakim akan menetapkan
jumlahnya.
31 "Hukum ini juga berlaku apabila
seekor sapi menanduk seorang anak
laki-laki atau anak perempuan.
32Tetapi, apabila seekor sapi menanduk
seorang budak laki-laki atau budak
perempuan, majikan budak itu harus
diberi tiga puluh keping uang perak dan
sapi itu harus dilempari batu sampai
mati.
33 "Apabila seseorang menggali sumur
dan tidak menutupnya, lalu jatuhlah ke
dalamnya seekor sapi atau keledai,
34maka pemilik sumur itu harus
membayar ganti rugi sepenuhnya
kepada pemilik binatang itu dan
binatang yang mati itu menjadi miliknya.
35 "Apabila seekor sapi menanduk
sapi lain sampai mati, maka kedua
pemilik sapi itu harus menjual sapi
yang masih hidup dan membagi dua
uang hasil penjualan sapi itu. Selain itu
masing-masing akan mendapat juga
setengah sapi yang mati itu.
36Tetapi, apabila sapi itu terkenal
suka menanduk, namun pemiliknya
tidak menjaganya, maka pemiliknya
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harus membayar penuh harga sapi yang
mati dan sapi yang mati itu menjadi
miliknya."

22
1 "APABILA seseorang mencuri
seekor sapi atau domba, lalu

membunuhnya dan menjualnya, ia harus
membayar denda: lima ekor sapi sebagai
ganti rugi seekor sapi yang dicuri, atau
empat ekor domba sebagai ganti rugi
seekor domba yang dicuri.
2 "Apabila seorang pencuri tertangkap
basah sedang membongkar rumah
orang lalu ia dipukuli sampai mati, maka
pembunuhnya tidak bersalah.
3Tetapi, apabila hal itu terjadi pada
siang hari, maka kejadian itu dapat
dianggap suatu pembunuhan dan
pembunuhnya dinyatakan bersalah.
"Apabila seorang pencuri tertangkap, ia
harus memberi ganti rugi; dan apabila ia
tidak sanggup, ia harus dijual sebagai
budak untuk membayar apa yang telah
dicurinya.
4 "Apabila ia tertangkap basah sedang
mencuri seekor sapi, keledai, domba
atau binatang apa saja, dan binatang itu
ada padanya dalam keadaan hidup, ia
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harus membayar ganti rugi dua kali lipat
harganya.
5 "Apabila seseorang membiarkan
ternaknya masuk ke kebun anggur
orang lain untuk mencari makan di situ,
atau ternaknya memakan habis ladang
orang lain, ia harus membayar ganti
rugi sepenuhnya dengan memberikan
sejumlah uang yang sama nilainya
dengan hasil ladangnya sendiri yang
terbaik.
6 "Apabila sebuah ladang sedang
dibakar, lalu api itu merambat tanpa
dapat ditahan lagi ke ladang orang
lain sehingga tumpukan gandum atau
tanaman gandumnya rusak, orang yang
menyalakan api itu harus membayar
ganti rugi sepenuhnya.
7 "Apabila seseorang menitipkan uang
atau barang kepada orang lain untuk
disimpan, kemudian ternyata dicuri
orang, maka pencuri itu harus membayar
dua kali lipat apabila ia tertangkap.
8Tetapi, apabila pencuri itu tidak
tertangkap, maka orang yang diserahi
barang-barang berharga itu harus
dihadapkan kepada Allah (atau
hakim-hakim) untuk diteliti apakah
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ia benar-benar tidak terlibat dalam
pencurian barang titipan itu.
9 "Dalam setiap perkara mengenai
hilangnya seekor sapi, keledai, domba,
pakaian, atau barang apa pun juga,
apabila pemiliknya merasa yakin bahwa
benda-benda itu ada pada seseorang
tetapi orang itu tidak mau mengakuinya,
maka kedua pihak yang bertengkar
itu harus datang ke hadapan Allah
(atau hakim-hakim) untuk mendapat
keputusan. Orang yang dinyatakan
bersalah oleh Allah harus membayar
ganti rugi dua kali lipat kepada pihak
yang lain.
10 "Apabila seseorang menitipkan
kepada tetangganya seekor keledai,
sapi, domba, atau binatang lain agar
dipelihara, lalu binatang itu mati atau
kecelakaan atau lepas, dan tidak ada
yang melihat apa yang sebenarnya telah
terjadi atas binatang itu,
11maka tetangga itu harus bersumpah
di hadapan TUHAN bahwa semua itu
bukan dia penyebabnya. Pemilik binatang
itu harus mempercayai kata-katanya,
dan tidak perlu ada ganti rugi.
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12Tetapi, apabila binatang atau
milik orang itu benar-benar dicuri,
maka tetangga yang dititipinya harus
membayar ganti rugi kepada pemiliknya.
13Apabila binatang itu diterkam oleh
binatang buas, ia harus membawa
bangkainya sebagai bukti dan ia tidak
harus membayar ganti rugi.
14 "Apabila seseorang meminjam seekor
binatang (atau benda apa pun) dari
tetangganya, lalu binatang itu menjadi
cacat atau mati, dan pemiliknya tidak
ada di tempat itu, maka orang yang
meminjam itu harus membayar ganti
rugi sepenuhnya.
15Tetapi, apabila pemiliknya berada
di tempat itu, si peminjam tidak usah
membayar ganti rugi. Apabila binatang
itu disewa, ia tidak perlu membayar ganti
rugi, karena kemungkinan ini sudah
diperhitungkan dalam harga sewaan."
16 "Apabila seorang laki-laki
memperkosa seorang gadis yang
belum bertunangan (atau belum
dijanjikan kepada siapa pun), maka
orang itu harus mengambil perempuan
itu sebagai istrinya dan harus membayar
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mas kawin yang sudah diwajibkan
kepadanya.
17Akan tetapi, apabila ayah anak
perempuan itu tidak mau menikahkan
putrinya dengan dia, maka orang
laki-laki itu harus membayar juga mas
kawin itu."
18 "Seorang perempuan yang ahli sihir
harus dihukum mati.
19 "Siapa pun yang bersetubuh dengan
seekor binatang harus dihukum mati.
20 "Siapa pun yang mempersembahkan
kurban kepada allah lain dan bukan
kepada TUHAN saja harus dihukum
mati."
21 "Janganlah kamu menindas seorang
asing dalam hal apa pun. Ingat, kamu
sendiri dulu tinggal sebagai orang asing
di Negeri Mesir.
22 "Janganlah kamu menindas
janda-janda dan anak-anak yatim.
23Apabila kamu menindas mereka dan
mereka berseru kepada-Ku minta tolong,
maka pastilah Aku akan menolong
mereka.
24Dan murka-Ku akan menyala
terhadap kamu, dan Aku akan
membunuh kamu dengan pedang
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musuh, sehingga istri-istrimu akan
menjadi janda dan anak-anakmu akan
menjadi yatim.
25 "Apabila kamu meminjamkan uang
kepada sesama orang Ibrani yang
membutuhkannya, janganlah bersikap
seperti para penagih utang. Janganlah
menarik bunga dari dia.
26Apabila kamu mengambil jubahnya
sebagai jaminan agar ia akan
melunasi utangnya, maka kamu harus
mengembalikan jubah itu menjelang
matahari terbenam;
27karena mungkin jubah itu satu-
satunya penghangat tubuhnya. Kalau
benar demikian, bagaimana mungkin
ia tidur tanpa jubah itu? Apabila kamu
tidak mengembalikannya, dan ia berseru
kepada-Ku minta tolong, maka Aku
akan mendengarkan dia dan Aku akan
bermurah hati kepadanya karena Aku
sangat pengasih."
28 "Janganlah kamu menghujat
Allah, atau mengutuk pejabat-pejabat
pemerintah, yaitu hakim-hakimmu dan
penguasa-penguasamu.
29 "Kamu harus setia memberikan
persepuluhan hasil ladangmu dan
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hasil kebun anggurmu, dan membayar
tebusan bagi putramu yang sulung.
30 "Sapi dan dombamu yang sulung
hendaknya diberikan kepada-Ku pada
hari yang kedelapan, sesudah dibiarkan
bersama induknya selama tujuh hari.
31 "Karena kamu telah dikuduskan --
menjadi umat pilihan-Ku -- janganlah
makan binatang yang mati diterkam
oleh binatang buas. Tinggalkanlah
bangkainya untuk makanan anjing."

23
1 "JANGANLAH menyampaikan
laporan-laporan palsu. Janganlah

bekerja sama dengan orang jahat
dan menjadi saksi dusta di hadapan
pengadilan.
2 "Janganlah ikut dengan komplotan
orang yang merencanakan kejahatan.
Apabila menjadi saksi di pengadilan,
janganlah kamu memutarbalikkan
kebenaran karena hendak mengikuti
orang banyak yang hadir di situ. Dan
janganlah memutarbalikkan kebenaran
hanya sekadar untuk membela orang
karena ia miskin.
3 (23-2)
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4 "Apabila kamu menemukan sapi
atau keledai musuhmu yang tersesat,
bawalah kembali kepada pemiliknya.
5Apabila kamu melihat musuhmu
berusaha mengangkat berdiri keledainya
yang rebah karena membawa beban
berat, tolonglah dia, jangan berjalan
terus.
6 "Kemiskinan seseorang janganlah
dijadikan alasan untuk memutarbalikkan
kebenaran.
7 "Janganlah menuduh orang
melakukan suatu kejahatan yang tidak
dilakukannya; janganlah membiarkan
orang yang tidak bersalah dihukum
mati. Aku tidak akan membenarkan hal
semacam ini.
8 "Janganlah menerima uang
suap, karena uang suap membuat
penglihatanmu kabur terhadap
kenyataan! Uang suap memutarbalikkan
perkara orang yang benar.
9 "Janganlah menindas orang asing.
Kamu sendiri tahu bagaimana rasanya
sebagai orang asing. Ingatlah akan
pengalamanmu sendiri sebagai orang
asing di Negeri Mesir.
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10 "Taburkan benih di tanahmu dan
tuailah hasilnya selama enam tahun
berturut-turut.
11Tetapi pada tahun yang ketujuh
janganlah menggarap tanah itu. Biarkan
orang-orang miskin di antara kamu
menuai apa yang tumbuh di situ.
Tinggalkan sisanya untuk dinikmati oleh
binatang-binatang. Peraturan yang sama
berlaku bagi kebun anggurmu dan kebun
zaitunmu.
12 "Bekerjalah selama enam hari dan
beristirahatlah pada hari yang ketujuh,
supaya sapi-sapi dan keledai-keledaimu
dapat beristirahat, demikian juga
orang-orang di rumahmu -- yaitu
budak-budakmu dan orang-orang asing
yang ada padamu.
13 "Jangan lupa menaati semua
petunjuk ini. Dan ingatlah, jangan
sekali-kali berseru kepada allah lain
yang mana pun."
14 "Ada tiga perayaan khusus yang
harus kamu peringati dalam setahun.
15 "Yang pertama ialah Hari Raya Roti
Tidak Beragi. Pada waktu itu kamu tidak
boleh makan roti yang beragi tujuh
hari lamanya, sebagaimana yang sudah
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Kuperintahkan. Perayaan itu harus
diadakan setahun sekali, yaitu pada
bulan Abib (bulan Maret), bulan ketika
kamu keluar dari Mesir. Pada waktu itu
kamu harus membawa persembahan
bagi-Ku.
16Yang kedua ialah Hari Raya Buah
Bungaran. Pada waktu itu kamu
membawa hasil pertama tanahmu
bagi-Ku. Dan yang terakhir ialah Hari
Raya Memasukkan Hasil Tuaian pada
akhir musim menuai.
17Setiap tahun, pada ketiga perayaan
ini, semua orang laki-laki harus
menghadap TUHAN, Allahmu.
18 "Apabila kamu mempersembahkan
darah kurban persembahan, janganlah
dengan roti yang beragi. Dan jangan
membiarkan lemak kurban persembahan
bermalam sampai keesokan harinya.
19 "Pada waktu kamu menuai, bawalah
kepada-Ku hasil tuaian yang terbaik
pada hari pertama. Bagian itu harus
dipersembahkan kepada TUHAN,
Allahmu. "Janganlah merebus anak
kambing dalam susu induknya."
20 "Lihat, Aku mengutus seorang
malaikat berjalan di depanmu, untuk
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membawa kamu dengan selamat ke
tempat yang sudah Kusediakan bagimu.
21Hormatilah dia dan taati semua
petunjuknya, jangan memberontak
terhadapnya, karena ia tidak akan
mengampuni pelanggaranmu. Dia
wakil-Ku -- ia memakai nama-Ku.
22Tetapi, apabila kamu menaati dia
dengan saksama dan mengikuti semua
petunjuk-Ku, maka Aku akan menjadi
lawan musuh-musuhmu.
23Karena malaikat-Ku akan berjalan di
depanmu dan membawa kamu ke negeri
orang Amori, orang Het, orang Feris,
orang Kanaan, orang Hewi, dan orang
Yebus, untuk tinggal di situ. Aku akan
membinasakan orang-orang itu bagimu.
24 "Janganlah kamu menyembah
allah-allah segala bangsa itu, atau
memberi persembahan kepada mereka
dengan cara apa pun, dan janganlah
kamu mengikuti teladan yang jahat,
yang diberikan oleh orang-orang kafir
itu. Kamu harus menumpas habis
mereka dan menghancurkan segala
berhala mereka.
25 "Kamu harus melayani hanya TUHAN,
Allahmu semata-mata, maka Aku akan
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memberkati kamu dengan makanan dan
air, dan Aku akan menyingkirkan sakit
penyakit dari antara kamu.
26Tidak akan ada keguguran atau
kemandulan di seluruh negerimu, dan
kamu akan hidup terus sampai cukup
umurmu.
27 "Ketakutan terhadap TUHAN akan
menimpa semua orang yang kamu
taklukkan negerinya, dan mereka akan
lari dari kamu.
28Selain itu Aku akan mendatangkan
tabuhan untuk mengusir orang Hewi,
orang Kanaan, dan orang Het dari
depanmu.
29Aku tidak akan melakukan semua
ini dalam satu tahun, supaya negeri itu
jangan menjadi sebuah hutan belukar
dan binatang-binatang buas jangan
menjadi terlalu banyak sehingga tidak
dapat dikendalikan.
30Tetapi Aku akan mengusir mereka
sedikit demi sedikit, sampai kamu
menjadi bangsa yang makin besar dan
memenuhi negeri itu.
31Aku akan meletakkan batas-batas
yang luas dari Laut Teberau (Laut Merah)
sampai pantai Laut Filistin, dan dari
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gurun-gurun di selatan sampai Sungai
Efrat. Aku akan membuat kamu dapat
menaklukkan orang-orang yang hidup
di negeri itu, dan kamu akan mengusir
mereka dari depanmu.
32 "Janganlah kamu membuat
perjanjian apa pun dengan mereka, atau
berurusan dengan allah-allah mereka.
33 Janganlah membiarkan mereka hidup
di antara kamu! Karena Aku tahu bahwa
mereka akan meracuni kamu dengan
dosa, yaitu penyembahan kepada
allah-allah yang palsu, sehingga kamu
akan terjerat (dan binasa)."

24
1LALU TUHAN berfirman kepada
Musa, "Naiklah engkau ke mari

bersama Harun, Nadab dan Abihu,
dan tujuh puluh orang penatua Israel.
Kecuali Musa, semua yang lainnya harus
menyembah TUHAN dari kejauhan.
2Hanya Musa yang harus datang dekat
kepada TUHAN; dan ingatlah, tidak
seorang pun di antara para penatua
ataupun bangsa itu boleh naik ke
gunung."
3Lalu Musa mengumumkan kepada
bangsa itu segala hukum dan peraturan
yang telah difirmankan Allah kepadanya.
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Segenap bangsa itu dengan serentak
menjawab, "Kami akan menaati
semuanya."
4Musa menuliskan hukum-hukum
itu, dan keesokan harinya, pagi-pagi,
ia mendirikan sebuah mezbah di kaki
gunung itu dengan dua belas tugu batu
di sekelilingnya karena ada dua belas
suku bangsa Israel.
5Lalu ia menyuruh beberapa orang
pemuda mempersembahkan kurban
bakaran dan sapi-sapi jantan sebagai
kurban pendamaian kepada TUHAN.
6Musa menampung separuh dari darah
binatang-binatang itu dalam beberapa
pasu, sedangkan separuhnya lagi
dipercikkan pada mezbah.
7Kemudian ia membacakan bagi
mereka Kitab yang telah ditulisnya --
yaitu Kitab Perjanjian -- yang berisi
petunjuk-petunjuk dan hukum-hukum
Allah. Orang-orang itu pun berkata,
"Kami berjanji dengan sungguh-sungguh
untuk menaati semua peraturan itu."
8Lalu Musa memercikkan darah dari
pasu itu kepada orang-orang dan
berkata, "Darah ini meneguhkan dan
memeteraikan perjanjian yang telah
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dibuat antara TUHAN dan kamu dalam
hukum-hukum ini."
9Lalu Musa, Harun, Nadab, Abihu, dan
tujuh puluh orang penatua naik ke atas
gunung itu.
10Mereka melihat Allah orang Israel;
di bawah kaki-Nya kelihatan seperti
lantai dari batu nilam yang gemerlapan,
seperti langit yang cerah.
11Walaupun para penatua itu telah
melihat Allah, mereka tidak dibinasakan
oleh-Nya; mereka makan bersama-sama
di hadapan TUHAN.
12Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Naiklah ke atas gunung menghadap
Aku, dan tinggallah di situ sampai Aku
sudah memberikan kepadamu hukum
serta perintah yang telah Kutuliskan
pada loh batu, supaya engkau dapat
mengajarkan kepada orang-orang itu
apa yang terdapat pada loh itu."
13Maka Musa menaiki gunung Allah itu
dengan Yosua, pembantunya.
14Musa berpesan kepada para penatua
itu, "Tinggallah di sini dan tunggu
sampai kami kembali. Jika timbul
persoalan-persoalan selama aku pergi,
mintalah nasihat kepada Harun dan Hur."
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15Lalu Musa naik sampai ke atas
gunung itu dan masuk ke dalam awan
yang berada di puncaknya.
16Kemuliaan Allah tinggal di atas
Gunung Sinai dan awan menutupinya
selama enam hari. Pada hari ketujuh,
dari dalam awan itu Allah memanggil
Musa.
17Orang-orang Israel di kaki gunung
menjadi gentar serta terpesona melihat
kemuliaan TUHAN di atas puncak gunung
itu yang kelihatannya seperti api yang
sedang mengamuk.
18Musa masuk ke tengah-tengah awan
yang menutupi puncak gunung itu. Ia
tinggal di situ selama empat puluh hari
empat puluh malam.

25
1TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakan kepada orang-orang

Israel agar mereka mengumpulkan
persembahan khusus bagi-Ku. Siapa
saja yang rela boleh memberikan
persembahan khusus itu berupa:
Emas, perak, tembaga, Kain biru, kain
ungu, kain merah tua, kain lenan yang
halus, bulu kambing; Kulit domba yang
diwarnai merah, kulit lumba-lumba,
Kayu penaga, Minyak zaitun untuk pelita,
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Rempah-rempah untuk minyak urapan
dan untuk mengharumkan ukupan;
Permata krisopras, permata untuk
hiasan baju efod, dan tutup dada.
2 (25-1)
3 (25-1)
4 (25-1)
5 (25-1)
6 (25-1)
7 (25-1)
8Karena Aku ingin agar bangsa Israel
membuatkan bagi-Ku sebuah tempat
yang kudus, tempat Aku diam di
tengah-tengah mereka.
9 "Rumah-Ku itu akan merupakan
sebuah Kemah Suci. Aku akan
memberikan kepadamu sebuah gambar
rancangannya dan contoh setiap
perabotannya."
10 "Buatlah sebuah tabut dari kayu
penaga, panjangnya dua setengah hasta
(1 hasta = 45 sentimeter), lebarnya
satu setengah hasta, dan tingginya satu
setengah hasta.
11Lapisi bagian dalam dan bagian
luarnya dengan emas murni. Berilah
pinggiran dari emas di sekelilingnya.
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12Buatlah empat buah gelang dari
emas, lalu pasanglah pada keempat
sudut tabut itu di daerah kakinya; setiap
sisi dua buah gelang.
13Kemudian buatlah kayu pengusung
dari kayu penaga yang disalut emas.
Masukkan kayu itu ke dalam gelang-
gelang pada sisi tabut itu untuk
mengusungnya.
14 (25-13)
15Kayu-kayu pengusung itu jangan
dilepaskan dari gelang-gelangnya,
melainkan harus dibiarkan di situ untuk
selamanya.
16Apabila tabut itu sudah selesai
dibuat, simpanlah di dalamnya loh-loh
batu yang berukirkan Sepuluh Hukum,
yang akan Kuberikan kepadamu.
17 "Buatlah tutup tabut itu dari emas
murni, panjangnya dua setengah hasta
dan lebarnya satu setengah hasta.
Itulah tutup pendamaian, tempat
pengampunan bagi dosa-dosamu.
18Lalu buatlah kerub-kerub dari emas
tempaan pada kedua ujung tutup tabut
itu.
19Kerub-kerub itu harus dibuat
sedemikian hingga merupakan satu
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kesatuan, setuangan dengan tempat
pengampunan itu; satu kerub pada
setiap ujung.
20Kerub-kerub itu -- yaitu malaikat-
malaikat -- harus saling berhadapan,
dengan muka memandang ke tempat
pengampunan, dan sayap-sayapnya
terbentang di atas tutup emas itu.
21Letakkan tutup itu di atas tabut, dan
tempatkan di dalamnya loh-loh batu
yang akan Kuberikan kepadamu.
22Aku akan menemui engkau di situ
dan berbicara dengan engkau dari atas
tempat pengampunan, dari antara kedua
kerub itu. Tabut itu akan berisi hukum-
hukum perjanjian-Ku. Di situ Aku akan
memberitahukan hukum-hukum-Ku bagi
bangsa Israel."
23 "Lalu buatlah sebuah meja dari kayu
penaga yang panjangnya dua hasta,
lebarnya satu hasta, dan tingginya satu
setengah hasta.
24Lapisi dengan emas murni dan berilah
pinggiran di sekelilingnya.
25Berilah bingkai sekitar tepi
permukaan atasnya, setelapak tangan
tingginya, dan buatlah pinggiran dari
emas tempaan sekelilingnya.
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26Buatlah juga empat buah gelang dari
emas dan pasanglah gelang-gelang itu
pada keempat buah sudut di daerah
kaki meja itu, di dekat pinggirannya.
Gelang-gelang itu untuk memasukkan
kayu pengusung meja itu.
27 (25-26)
28Buatlah kayu pengusung itu dari kayu
penaga yang dilapisi emas.
29Buatlah juga piring-piring, sendok-
sendok, bokor-bokor, piala, dan
kendi-kendinya dari emas murni,
30dan sediakan selalu roti sajian
istimewa di atas meja itu di hadapan-
Ku."
31 "Buatlah sebuah kaki dian dari emas
tempaan. Seluruh kaki dian itu dan
hiasannya harus setuangan sehingga
merupakan satu kesatuan, -- alasnya,
cabang-cabangnya, tempat pelitanya,
dan bunga-bunganya.
32Pada batang yang di tengah kaki dian
itu terdapat tiga cabang ke sisi kiri dan
tiga cabang ke sisi kanan, setiap cabang
dihias dengan tiga bunga badam.
33 (25-32)
34Batang yang di tengah dihias dengan
empat bunga badam -- satu bunga



Keluaran 25.35–26.1 124

ditempatkan di bawah setiap pasangan
cabang-cabang itu, dan juga satu bunga
ditempatkan di sebelah atas pasangan
cabang paling atas.
35 (25-34)
36Hiasan-hiasan ini dan cabang-
cabangnya serta batang tengahnya
harus dari emas tempaan yang murni
dan setuangan sehingga merupakan
satu kesatuan.
37Kemudian buatlah tujuh pelita
untuk kaki dian itu. Pasanglah
semuanya sedemikian hingga cahayanya
dipancarkan ke depan.
38Alat penyepit dan tadah abunya
harus dari emas murni.
39Engkau akan memerlukan kira-kira
satu talenta (34 kilogram) emas murni
untuk kaki dian dan perlengkapannya.
40 "Jangan lupa bahwa segala
sesuatunya harus dibuat menurut contoh
yang Kuperlihatkan kepadamu di atas
gunung ini."

26
1 "BUATLAH Kemah Suci itu dari
sepuluh potong tirai lenan yang

halus tenunannya, panjang dua puluh
delapan hasta (12,6 meter) dan lebar
empat hasta (1,8 meter), berwarna biru,
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ungu, dan merah tua, dengan sulaman
gambar kerub di atasnya.
2 (26-1)
3Sambungkan lima potong tirai lenan
itu pada tepi-tepinya untuk satu sisi
kemah, sehingga akan ada dua helai tirai
lebar untuk kedua sisi kemah.
4Pada ujung kedua tirai itu buatlah
sosok-sosok dari kain biru tua untuk
menyambungkannya. Buatlah sebanyak
lima puluh sosok pada salah satu tepi
di ujung setiap tirai lebar itu, sehingga
letak sosok-sosok pada kedua tirai itu
saling berhadapan.
5 (26-4)
6Lalu buatlah lima puluh buah kaitan
emas untuk merangkaikan sosok-sosok
itu sehingga tirai-tirai lebar untuk Kemah
Suci itu akan tersambung menjadi satu.
7 "Atap Kemah Suci itu harus dibuat
dari tirai bulu kambing. Buatlah sebelas
potong tirai dari bulu kambing; masing-
masing tiga puluh hasta (13,5 meter)
panjangnya dan empat hasta lebarnya
(1,8 meter).
8 (26-7)
9Sambungkan lima potong tirai itu
menjadi satu tirai lebar, demikian pula



Keluaran 26.10–18 126

enam potong tirai yang lainnya. Tirai
yang keenam akan menjadi tirai penutup
pada bagian depan.
10Rangkaikan kelima puluh sosok pada
tepi ujung setiap tirai lebar itu dengan
kaitan dari tembaga, sehingga kedua
tirai lebar itu menjadi satu.
11 (26-10)
12Sebagian dari penutup atap itu harus
tergelantung ke sebelah belakang tenda,
sepanjang satu hasta,
13dan satu hasta lagi tergelantung ke
sebelah depan.
14Di atas penutup atap itu ditaruh
sehelai kulit domba yang diwarnai merah
dan di atasnya lagi ditaruh sehelai
kulit lumba-lumba. Dengan demikian
lengkaplah penutup atap itu.
15 "Buatlah papan-papan dari kayu
penaga untuk Kemah Suci itu. Setiap
batang papan itu tingginya sepuluh hasta
(4,5 meter) dan lebarnya satu setengah
hasta (67 sentimeter), dipasang tegak.
16 (26-15)
17Di kiri kanannya dibuat lekukan untuk
memasang kayu pasak.
18Bagian selatan Kemah Suci terdiri
dari dua puluh papan dengan empat
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puluh buah alas dari perak untuk tempat
papan itu -- dua buah alas untuk setiap
papan.
19 (26-18)
20Bagian utara juga terdiri dari dua
puluh papan,
21dengan empat puluh buah alas dari
perak, dua buah alas untuk setiap papan.
22Bagian barat terdiri dari enam papan,
23 sedangkan setiap sudutnya terdiri
dari dua papan.
24Sudut-sudut Kemah Suci akan
dihubungkan di sebelah bawah dan
sebelah atasnya dengan pasak-pasak.
25 Jadi seluruhnya ada delapan papan
pada ujung-ujung kemah itu dengan
enam belas buah alas dari perak -- dua
buah alas di bawah setiap papan.
26 "Buatlah kayu-kayu palang dari kayu
penaga untuk dipasang melintang pada
papan-papan itu, lima kayu palang pada
setiap sisi Kemah Suci itu. Juga sediakan
lima kayu palang untuk bagian belakang
kemah itu yang menghadap ke barat.
27 (26-26)
28Kayu palang yang tengah, yang
dipasang pada pertengahan papan-
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papan itu, harus melintang dari ujung ke
ujung Kemah Suci.
29Lapisi papan-papan itu dengan emas,
dan buatlah gelang-gelang emas untuk
tempat memasukkan kayu-kayu palang
itu. Lapisi kayu-kayu palang itu juga
dengan emas.
30Dirikanlah Kemah Suci itu seperti
yang telah Kuperlihatkan kepadamu di
atas gunung.
31 "Buatlah sebuah tirai dari kain lenan
halus berwarna biru, ungu, merah tua,
dengan sulaman kerub di atasnya.
32Gantungkanlah tirai itu pada empat
tiang kayu penaga yang dilapisi emas
dan diperlengkapi dengan empat buah
kaitan emas. Buatlah empat buah
alas perak untuk tempat bertumpu
tiang-tiang itu.
33Gantungkan tirai itu pada kaitan-
kaitannya. Di belakang tirai itu taruhlah
tabut tempat menyimpan loh-loh yang
berukirkan hukum-hukum Allah. Tirai itu
menjadi pemisah antara Tempat Kudus
dan Tempat Mahakudus.
34 "Lalu taruhlah tutup tabut yang
dilapisi emas itu, yaitu tempat
pengampunan itu, di Tempat Mahakudus.
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35Letakkan meja dan kaki dian saling
berhadapan di sebelah luar tirai: kaki
dian itu di sebelah selatan Kemah Suci
dan meja itu di sebelah utaranya.
36 "Sebagai pintu Kemah Suci itu,
buatkan lagi sehelai tirai dari kain lenan
halus berwarna biru, ungu, dan merah
tua.
37Gantungkan tirai itu pada lima batang
tiang kayu penaga yang dilapisi emas
dengan kaitan dari emas dan buatlah
alas tembaga untuk setiap tiang."

27
1 "PAKAILAH kayu penaga untuk
membuat sebuah mezbah persegi

empat yang panjangnya sama dengan
lebarnya, yaitu lima hasta (2,25 meter),
sedangkan tingginya tiga hasta (1,35
meter).
2Buatlah tanduk-tanduk pada keempat
sudutnya, sekayu utuh dengan
mezbahnya, lalu lapisi semuanya dengan
tembaga.
3Tadah abu, penyodok, bokor-bokor,
pengait kurban bakaran atau garpu-
garpunya, dan perbaraan-perbaraannya
harus dibuat dari tembaga.
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4Buatlah sebuah kisi-kisi dari tembaga,
dengan sebuah gelang emas pada setiap
sudutnya,
5dan pasanglah kisi-kisi itu di dalam
tempat api, bertumpu pada jalur yang
dibuat di situ pada setengah tinggi
mezbah.
6Buatlah kayu pengusung dari kayu
penaga yang dilapisi tembaga.
7Untuk mengangkut mezbah itu
masukkanlah kayu pengusung itu ke
dalam gelang yang terdapat di setiap sisi
mezbah.
8Mezbah itu harus berongga, terbuat
dari papan-papan, seperti yang
diperlihatkan kepadamu di atas gunung."
9 "Lalu buatlah pelataran untuk Kemah
Suci itu, yang sekelilingnya ditutup tirai
dari kain lenan halus. Pada sisi sebelah
selatan dipasang tirai sepanjang seratus
hasta (45 meter), ditopang oleh dua
puluh tiang, yang bertumpu pada dua
puluh buah alas tembaga. Tirai-tirai
itu digantungkan pada kaitan-kaitan
perak yang terdapat pada penyambung
tiang-tiang itu yang juga terbuat dari
perak.
10 (27-9)
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11Perbuatlah demikian juga di sisi
sebelah utara pelataran itu. Pasanglah
tirai sepanjang seratus hasta pada
dua puluh tiang yang bertumpu pada
alas-alas tembaga. Perlengkapi dengan
kaitan perak dan batang penyambung
dari perak.
12Sisi sebelah barat pelataran itu lima
puluh hasta (22,5 meter) panjangnya,
terdiri dari sepuluh tiang dengan sepuluh
buah alasnya.
13Sisi timur juga harus lima puluh
hasta panjangnya.
14Pada sisi kiri dan sisi kanan pintu
masuk dipasang tirai selebar lima belas
hasta (6,75 meter), dikaitkan pada tiga
tiang dengan tiga buah alas.
15 (27-14)
16 "Jalan masuk ke pelataran itu berupa
sebuah tirai sepanjang dua puluh hasta
(9 meter) dari lenan halus bersulam
yang berwarna biru, ungu, dan merah
tua, dikaitkan pada empat tiang yang
bertumpu pada empat buah alasnya.
17Semua tiang di sekitar pelataran
itu harus dihubungkan satu sama lain
dengan penyambung-penyambung
dari perak, yang dilengkapi dengan
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kaitan-kaitan perak. Tiang-tiang itu
bertumpu pada alas-alas tembaga.
18Seluruh pelataran itu panjangnya
seratus hasta dan lebarnya lima puluh
hasta, dengan dinding tirai setinggi lima
hasta yang terbuat dari kain lenan halus.
19 "Semua perkakas yang dipakai
sebagai perlengkapan Kemah Suci ini
termasuk segala patok serta pakunya,
juga patok untuk menggantungkan
semua perabot pada dinding, harus dari
tembaga."
20 "Perintahkan kepada orang Israel
agar membawa kepadamu minyak zaitun
yang murni untuk pelita Kemah Suci
supaya selalu menyala.
21Harun dan putra-putranya harus
menaruh pelita yang selalu menyala
itu di dalam Kemah Pertemuan di luar
tirai, dan mengaturnya siang malam di
hadapan TUHAN supaya tidak pernah
padam. Inilah peraturan yang tetap bagi
bangsa Israel, turun-temurun."

28
1 "TAHBISKANLAH Harun,
abangmu itu, serta putra-

putranya, yaitu Nadab, Abihu, Eleazar,
dan Itamar, sebagai imam untuk
melayani Aku.
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2Buatkan pakaian khusus untuk Harun,
sebagai tanda ia telah dipisahkan
bagi Allah -- pakaian yang indah
yang menunjukkan betapa pentingnya
pekerjaannya.
3Berikan petunjuk kepada siapa saja
yang sudah Kuberi kepandaian sebagai
penjahit untuk membuatkan baju-baju
khusus baginya supaya ia dapat melayani
Aku dengan memegang jabatan imam.
4Mereka harus membuatkan baginya
pakaian ini: tutup dada, baju efod, jubah
efod, baju panjang bercorak, sebuah
serban, dan sebuah ikat pinggang.
Mereka juga harus membuat pakaian-
pakaian khusus untuk putra-putra
Harun.
5 "Baju efod itu harus dibuat oleh para
pengerja ahli. Bahannya dari benang
emas dan benang lenan halus berwarna
biru, ungu, dan merah tua. Semuanya
harus merupakan tenunan yang indah.
6 (28-5)
7Baju itu terdiri dari dua bagian, bagian
muka dan belakang, yang diikat pada
bagian pundaknya.
8 Ikat pinggang itu harus dibuat dari
bahan yang sama, yaitu dari benang
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emas dan benang lenan halus berwarna
biru, ungu, dan merah tua.
9Ambillah dua batu permata krisopras,
dan ukirkan di atasnya nama-nama suku
bangsa Israel.
10Pada setiap permata itu diukirkan
enam nama, sehingga semua suku
disebutkan menurut urutan kelahirannya.
11Pada waktu mengukirkan nama-nama
itu gunakan cara orang membuat sebuah
meterai, dan ikatlah batu-batu permata
itu dengan emas.
12Pasanglah kedua permata itu pada
pundak baju efod, sebagai tanda
peringatan bagi bangsa Israel bahwa
Harun akan membawa nama mereka
di hadapan TUHAN menjadi peringatan
yang kekal.
13Buatlah dua utas rantai dari pilinan
emas murni dan kaitkan dengan penjepit
emas pada pundak baju efod itu."
14 (28-13)
15 "Lalu para ahli harus membuatkan
sebuah tutup dada yang akan dipakai
sebagai pernyataan keputusan Allah.
Gunakanlah bahan yang sama, yaitu
benang emas dan benang lenan halus
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berwarna biru, ungu, dan merah tua,
seperti untuk baju efod.
16Tutup dada ini harus terdiri dari kain
lipat dua, berbentuk kantung empat
persegi, sejengkal (22,5 sentimeter)
panjangnya dan sejengkal lebarnya.
17Pasanglah padanya empat jajar batu
permata. Dalam jajar pertama: batu
yaspis merah, krisolit, dan malakit.
18Dalam jajar kedua: batu zamrud,
nilam, dan intan.
19Dalam jajar ketiga: batu ambar, akik,
dan kecubung.
20Dalam jajar keempat: batu beril,
unam, dan yaspis. Semuanya diikat
dengan emas.
21Setiap batu permata menyatakan
salah satu suku bangsa Israel dan nama
suku itu diukirkan pada batu permata
itu, seperti sebuah meterai.
22 "Hubungkanlah bagian atas tutup
dada itu pada efod dengan menggunakan
dua utas rantai emas murni. Salah satu
ujung setiap rantai itu diikatkan pada
gelang-gelang emas yang dipasang pada
sudut atas tutup dada di sebelah luar.
23 (28-22)
24 (28-22)
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25Ujung lainnya dari kedua rantai itu
dihubungkan dengan ikatan emas batu
krisopras yang terdapat pada bahu efod
itu, di sebelah depan.
26Lalu buatlah dua buah gelang emas
dan pasanglah pada kedua sudut bawah
tutup dada itu di sebelah dalam.
27 Juga buatlah dua gelang emas lagi
untuk dipasang di bagian bawah efod, di
sebelah luar pada ikat pinggang.
28 Ikatkan gelang-gelang di sudut
bawah tutup dada itu pada gelang-
gelang yang terdapat di bagian bawah
efod itu dengan menggunakan tali-tali
biru. Hal ini akan mencegah tutup dada
itu terlepas dari efod.
29Dengan demikian Harun akan
membawa nama-nama suku bangsa
Israel yang terdapat pada tutup
dada itu di atas jantungnya, sebagai
pernyataan keputusan Allah, pada waktu
ia memasuki Tempat Kudus, sehingga
mereka akan selalu diingat oleh TUHAN.
30Sisipkan Urim dan Tumim ke dalam
kantung tutup dada itu supaya dibawa
di atas jantung Harun pada waktu ia
menghadap TUHAN. Demikianlah Harun
akan selalu membawa pernyataan itu di
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atas jantungnya apabila ia menghadap
TUHAN. "Jubah efod harus dibuat dari
kain biru,
31 (28-30)
32dengan sebuah lubang untuk
kepala Harun. Sekitar lubang itu harus
ditenunkan lapisan pinggiran seperti
leher baju zirah, supaya jangan koyak.
33Tepi bawah jubah efod itu disulami
buah-buah delima dengan benang biru,
ungu, dan merah tua; setiap buah delima
diselingi dengan sebuah giring-giring
emas.
34 (28-33)
35Harun harus selalu memakai jubah
efod itu bila ia melayani TUHAN. Bunyi
giring-giring itu akan terdengar pada
waktu ia berjalan keluar masuk di
hadapan TUHAN di Tempat Kudus,
supaya ia jangan mati.
36 "Kemudian buatlah sebuah patam
dari emas murni dan ukirkan padanya
seperti pada sebuah meterai: 'Kudus
bagi Yahweh'.
37Patam ini harus diikatkan ke bagian
depan serban Harun dengan seutas tali
biru. Jadi, Harun akan memakainya
pada dahinya. Dengan demikian
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ia menanggung setiap kesalahan
orang Israel, yang akan dikuduskan
sehubungan dengan kurban-kurban
persembahan mereka. Patam itu harus
selalu dipakai apabila ia memasuki
hadirat TUHAN supaya orang-orang itu
akan diterima dan diampuni.
38 (28-37)
39 "Baju panjang Harun harus ditenun
dari benang lenan yang halus, dan
bercorak. Buatkan juga serbannya
dari benang lenan itu dan sebuah ikat
pinggang yang bersulam.
40 "Kemudian buatkan untuk putra-
putra Harun juga jubah-jubah,
ikat pinggang, dan serban sebagai
penghormatan.
41Demikianlah hendaknya pakaian
Harun dan putra-putranya, lalu tahbiskan
mereka bagi pelayanan mereka. Urapi
kepala mereka dengan minyak zaitun
supaya mereka disucikan sebagai
imam-imam, hamba-hamba-Ku.
42 Juga buatkan mereka pakaian dalam
dari kain lenan untuk dipakai di balik
jubah mereka sebagai penutup tubuh;
panjangnya dari pinggul ke lutut.
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43Semua ini harus dipakai setiap kali
Harun serta putra-putranya masuk
ke Kemah Pertemuan atau pergi ke
mezbah di dalam Tempat Kudus, supaya
mereka jangan bersalah dan mati. Inilah
peraturan yang tetap bagi Harun serta
keturunannya."

29
1 "INILAH upacara pentahbisan
Harun dan putra-putranya sebagai

imam: Ambillah seekor sapi jantan muda
dan dua ekor domba jantan yang tidak
bercacat cela,
2 roti tanpa ragi dan roti bundar manis
yang diolah dengan minyak, juga roti
tipis kering tidak beragi yang dicucuri
minyak. Roti yang bermacam-macam itu
harus dibuat dari tepung gandum yang
terbaik.
3Taruhlah roti-roti itu di dalam sebuah
keranjang dan bawalah ke pintu masuk
Kemah Pertemuan bersama-sama
dengan sapi jantan dan kedua ekor
domba jantan itu. "Basuhlah Harun serta
kedua orang putranya di pintu masuk
dengan air.
4 (29-3)
5Lalu kenakan pakaian imam besar
kepada Harun: baju panjang, jubah
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efod, juga baju efod, tutup dada, dan
ikat pinggang.
6Kenakan pada kepalanya serban
dengan patam emas itu.
7Kemudian ambillah minyak urapan
dan tuangkan di atas kepalanya.
8Setelah itu pakaikan jubah kepada
putra-putranya,
9dengan ikat pinggang tenunan itu,
dan kenakan kerpus pada kepala
mereka. Mereka akan memegang
jabatan imam. Ketetapan ini berlaku
sampai selama-lamanya. Demikianlah
kamu harus mentahbiskan Harun serta
putra-putranya."
10 "Bawalah sapi jantan itu ke depan
Kemah Pertemuan. Harun dan putra-
putranya harus meletakkan tangan
mereka ke atas kepala sapi itu.
11Lalu engkau harus menyembelih sapi
jantan itu di hadapan TUHAN di depan
pintu masuk Kemah Pertemuan.
12Ulaskan darahnya ke atas tanduk
mezbah dengan jari-jarimu dan siramkan
sisanya pada bagian bawah mezbah.
13Setelah itu ambillah semua lemak
yang menutup isi perut sapi itu, juga
kandung empedunya serta kedua ginjal
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dengan lemaknya, dan bakarlah di atas
mezbah.
14Kemudian bawalah dagingnya dengan
kulit serta kotorannya ke luar kemah,
dan bakarlah sebagai kurban penghapus
dosa.
15 "Setelah itu Harun dan putra-
putranya harus meletakkan tangan
mereka di atas kepala salah seekor
domba jantan pada waktu domba itu
disembelih. Tampunglah darahnya
dan percikkan ke atas mezbah dan
sekelilingnya.
16 (29-15)
17Penggal-penggallah domba jantan
itu dan cucilah isi perutnya serta
kaki-kakinya. Taruhlah semua itu di
dekat kepala dan bagian-bagian lain
tubuhnya,
18 lalu bakarlah semuanya di atas
mezbah sebagai kurban bakaran yang
menyenangkan TUHAN.
19 "Kemudian ambillah domba jantan
yang seekor lagi. Harun serta putra-
putranya harus meletakkan tangan
mereka di atas kepala domba itu
pada waktu domba itu disembelih.
Tampunglah darahnya, lalu ulaskan
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sedikit pada ujung telinga kanan Harun
serta putra-putranya dan di atas ibu
jari tangan kanan serta ibu jari kaki
kanan mereka. Percikkan sisanya ke atas
mezbah dan sekelilingnya.
20 (29-19)
21Keruklah sedikit darah dari mezbah
itu dan campurlah dengan minyak
urapan, lalu percikkan kepada Harun
serta putra-putranya dan pada pakaian
mereka. Maka mereka serta pakaian
mereka akan menjadi kudus bagi
TUHAN.
22 "Kemudian ambillah lemak domba
jantan itu, ekornya yang berlemak, dan
lemak yang menutupi isi perutnya, juga
kandung empedu serta kedua ginjal
dengan lemaknya, begitu pula paha
kanannya, karena domba itu untuk
pentahbisan Harun dan putra-putranya.
23Ambillah juga sekeping roti, sebuah
roti bundar dari adonan roti yang
berminyak, sebuah roti tipis kering dari
keranjang roti-roti tidak beragi itu, lalu
letakkan di hadapan TUHAN.
24Taruhlah semuanya di atas telapak
tangan Harun serta putra-putranya
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sebagai persembahan unjukan di
hadapan TUHAN.
25Sesudah itu ambillah roti itu dari
tangan mereka dan bakarlah di atas
mezbah sebagai suatu kurban bakaran
yang harum bagi TUHAN.
26Selanjutnya ambillah dada
domba pentahbisan Harun itu untuk
dipersembahkan di hadapan TUHAN
sebagai persembahan unjukan dan itu
menjadi bagianmu.
27 "Berikan dada dan paha domba
persembahan yang telah dikuduskan itu
28kepada Harun dan putra-putranya.
Bangsa Israel harus selalu memberikan
bagian ini -- dari kurban pendamaian
ataupun kurban syukur mereka, --
sebagai persembahan khusus kepada
TUHAN.
29 "Pakaian-pakaian Harun yang
dikuduskan itu harus disimpan bagi
pentahbisan putranya yang akan
menggantikan dia, turun-temurun,
dalam upacara pengurapannya.
30Siapa pun yang menjadi Imam
Besar sesudah Harun harus memakai
pakaian-pakaian itu selama tujuh hari
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sebelum mulai melayani di Kemah
Pertemuan dan Tempat Kudus.
31 "Ambillah domba jantan
persembahan yang dipakai dalam
upacara pentahbisan itu dan masaklah
dagingnya di dalam suatu tempat yang
kudus.
32Harun dan putra-putranya harus
memakan daging itu, juga roti yang di
dalam keranjang itu, di pintu Kemah
Pertemuan.
33Hanya merekalah yang memakan
semua yang dipakai untuk penebusan
dalam upacara pentahbisan. Orang-
orang biasa tidak boleh memakannya
karena semua itu telah dipisahkan dan
kudus.
34Apabila ada daging atau roti yang
tertinggal sampai pagi, bakarlah. Jangan
dimakan lagi, karena semua itu kudus.
35 "Beginilah caranya engkau
mentahbiskan Harun serta putra-
putranya bagi jabatan mereka itu.
Pentahbisan itu harus berlangsung
selama tujuh hari.
36Setiap hari engkau harus
mempersembahkan seekor sapi jantan
yang muda sebagai kurban penghapus
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dosa. Sesudah itu sucikan mezbah
itu dengan mengadakan penebusan
baginya, dan tuangkan minyak zaitun ke
atasnya untuk menguduskannya.
37Buatlah penebusan bagi mezbah itu
dan kuduskanlah bagi Allah setiap hari
selama tujuh hari. Maka mezbah itu akan
menjadi sangat kudus, sehingga apa
pun yang menyentuhnya akan menjadi
kudus."
38 "Persembahkanlah dua ekor anak
domba berumur setahun di atas mezbah
itu tiap-tiap hari:
39Seekor pada pagi hari dan seekor lagi
pada sore hari.
40Bersamaan dengan itu persembahkan
juga sepersepuluh efa (3,6 liter) tepung
terbaik yang dicampur dengan
seperempat hin (1,5 liter) minyak
tumbuk (zaitun); juga seperempat hin
anggur, untuk kurban curahan.
41Persembahkanlah anak domba yang
seekor lagi pada sore hari, dengan
tepung dan curahan anggur itu sama
seperti pada pagi hari, sebagai kurban
api-apian yang harum bagi TUHAN.
42 "Itulah persembahan yang harus
diadakan terus-menerus tiap-tiap
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hari pada Pintu Kemah Pertemuan di
hadapan TUHAN, karena di situ Aku akan
menemui engkau dan berbicara dengan
engkau.
43Di situlah Aku akan menjumpai
orang-orang Israel dan Kemah
Pertemuan itu akan menjadi kudus oleh
kemuliaan-Ku.
44Ya, Aku akan menguduskan Kemah
Pertemuan serta mezbah itu, juga Harun
serta putra-putranya yang melayani Aku
sebagai imam-imam.
45Aku akan tinggal di antara bangsa
Israel dan menjadi Allah mereka,
46dan mereka akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN Allah mereka. Aku
membawa mereka keluar dari Mesir
supaya Aku dapat tinggal di antara
mereka. Akulah Yahweh, TUHAN, Allah
mereka."

30
1 "KEMUDIAN buatlah sebuah
mezbah kecil untuk membakar

ukupan. Mezbah itu harus dibuat dari
kayu penaga.
2Panjangnya sama dengan lebarnya
yaitu sehasta (45 sentimeter), supaya
empat persegi, sedangkan tingginya
dua hasta. Mesbah itu mempunyai
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tanduk-tanduk yang sekayu dengan
mezbah itu. Tanduk-tanduk itu harus
bersatu dengan mezbah, tidak terpisah.
3Lapisi bagian atas, sisi dan tanduk-
tanduk itu dengan emas murni dan
berilah pinggiran emas sekeliling mezbah
itu.
4Di bawah pinggiran emas itu, pada dua
sisi yang berhadapan, pasanglah dua
buah gelang emas untuk memasukkan
kayu pengusung mezbah.
5Kayu-kayu pengusung itu harus dibuat
dari kayu penaga yang dilapisi dengan
emas.
6Taruhlah mezbah itu di luar tirai, di
dekat tutup pendamaian yang ada di
atas tabut perjanjian yang berisi Sepuluh
Hukum itu. Aku akan menemui engkau
di sana.
7 "Setiap pagi, pada waktu Harun
membersihkan pelita-pelita, ia harus
membakar ukupan yang harum di atas
mezbah itu.
8Dan setiap sore, apabila ia menyalakan
pelita-pelita, ia harus membakar ukupan
di hadapan TUHAN. Hal ini harus
dilakukan terus-menerus, turun-
temurun.
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9 Janganlah mempersembahkan
ukupan, kurban bakaran, kurban
sajian, atau kurban curahan yang tidak
disahkan.
10 "Sekali setahun Harun harus
menguduskan mezbah itu, dengan
mengoleskan darah kurban penebusan
dosa pada tanduk-tanduknya.
Lakukanlah hal ini secara teratur
setahun sekali, turun-temurun, karena
mezbah itu mahakudus bagi TUHAN."
11TUHAN berfirman kepada Musa,
"Apabila engkau mengadakan sensus
untuk menghitung jumlah bangsa Israel,
setiap orang yang terdaftar harus
memberikan uang tebusan kepada
TUHAN bagi nyawa nya, supaya tidak
ada malapetaka menimpa orang-orang
pada waktu mereka sedang dihitung.
12 (30-11)
13Tebusan itu sebesar setengah syikal,
ditimbang menurut syikal kudus yang
beratnya dua puluh gera (kira-kira 6
gram).
14Semua yang telah mencapai umur
dua puluh tahun harus memberikan
persembahan khusus ini kepada TUHAN.
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15Yang kaya jangan memberi lebih dan
yang miskin jangan memberi kurang
daripada itu, karena persembahan
khusus itu diberikan kepada TUHAN
untuk penebusan nyawanya sendiri.
16Pakailah uang itu untuk perawatan
Kemah Pertemuan, supaya TUHAN
memperhatikan bangsa Israel dan
mengadakan pendamaian bagi nyawa
kamu semua."
17TUHAN berfirman kepada Musa,
"Buatlah sebuah bejana dari tembaga
dengan alas tembaga, untuk
pembasuhan. Taruhlah di antara
Kemah Pertemuan dan mezbah, dan
isilah dengan air.
18 (30-17)
19Harun dan putra-putranya harus
selalu mencuci tangan dan kaki mereka
di situ,
20apabila mereka hendak memasuki
Kemah Pertemuan untuk menghadap
TUHAN atau apabila mereka mendekati
mezbah untuk membakar kurban
persembahan kepada TUHAN, supaya
mereka jangan mati.
21 Inilah peraturan bagi Harun serta
putra-putranya, turun-temurun."
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22Kemudian TUHAN berfirman kepada
Musa, "Ambillah rempah-rempah yang
terbaik: 500 syikal mur (5,7 kilogram);
kayu manis dan tebu setengahnya, yaitu
250 syikal (2,85 kilogram) -- diukur
dengan syikal kudus;
23 (30-22)
24kayu teja sebanyak mur; dan minyak
zaitun satu hin (kira-kira 6 liter).
25Ramulah semuanya menjadi minyak
wangi seperti buatan seorang ahli, untuk
minyak urapan yang kudus.
26 "Pakailah itu untuk meminyaki
Kemah Pertemuan, tabut, meja serta
semua peralatannya, kaki dian serta
peralatannya, mezbah ukupan,
27 (30-26)
28mezbah kurban bakaran serta semua
peralatannya, dan bejana pembasuhan
serta alasnya.
29Kuduskanlah semuanya supaya
menjadi mahakudus; apa pun yang
menyentuhnya akan menjadi kudus.
30Gunakanlah minyak itu untuk
mengurapi Harun serta putra-putranya
supaya mereka dikuduskan dan dapat
menjadi imam-imam yang melayani Aku.
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31Katakan kepada bangsa Israel begini,
'Inilah yang akan selalu menjadi minyak
urapan yang kudus bagi-Ku.
32 Jangan sekali-kali menuangkannya
kepada orang biasa dan janganlah
engkau membuatnya untuk dirimu
sendiri, karena minyak itu kudus dan
engkau harus memperlakukannya
dengan kudus.
33Siapa pun yang membuat
ramuan ukupan semacam itu atau
memakaikannya pada seseorang yang
bukan imam, harus ditumpas dari
tengah-tengah bangsa itu.'"
34 Inilah firman TUHAN kepada Musa
mengenai ukupan, "Ambillah rempah-
rempah yang wangi, getah damar, kulit
lokan, getah rasamala, dan kemenyan
murni yang sama beratnya.
35Lalu ramulah semuanya seperti orang
membuat ukupan, dan bubuhilah dengan
garam. Ramuan itu menjadi ukupan
yang murni dan kudus.
36Tumbuklah sebagian sampai halus
sekali dan taruhlah sedikit di depan
tabut tempat Aku menemui engkau di
dalam Kemah Pertemuan itu. Ukupan itu
mahakudus.
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37 Jangan sekali-kali membuatnya bagi
dirimu sendiri, karena ramuan seperti itu
hanya untuk TUHAN dan kudus.
38Siapa pun yang membuatnya untuk
dirinya sendiri harus ditumpas dari
tengah-tengah bangsa itu."

31
1TUHAN juga berfirman kepada
Musa, "Aku telah menunjuk

Bezaleel putra Uri, cucu Hur, dari suku
Yehuda,
2 (31-1)
3dan memenuhi dia dengan Roh Allah,
dengan kebijaksanaan, kepandaian,
pengertian, dan pengetahuan, juga
keahlian dalam segala macam pekerjaan
untuk mendirikan Kemah Pertemuan
serta segala isinya.
4 Ia sangat berbakat dalam seni
merancang barang-barang dari emas,
perak, dan tembaga.
5 Ia juga ahli mengasah permata dan
mengukir kayu.
6 "Dan Aku telah menunjuk Aholiab
putra Ahisamakh dari suku Dan menjadi
pembantu utamanya. Selain itu Aku
telah memberikan kepandaian khusus
kepada semua orang yang dikenal
sebagai ahli-ahli supaya mereka
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sanggup membuat segala benda yang
Kuperintahkan agar kaubuat:
7Kemah Pertemuan, tabut dengan
tutup pendamaian di atasnya, semua
perlengkapan kemah itu,
8meja serta peralatannya, kaki dian
dari emas murni serta peralatannya,
mezbah ukupan,
9mezbah kurban bakaran dengan
peralatannya, bejana pembasuhan serta
alasnya,
10pakaian kudus Imam Harun yang
khusus dan indah serta pakaian putra-
putranya untuk dapat melayani sebagai
imam,
11minyak urapan, dan ukupan dari
campuran rempah-rempah yang harum
untuk tempat kudus. Semuanya harus
dibuat tepat menurut petunjuk-petunjuk
yang Kuberikan kepadamu."
12Lalu TUHAN memberikan petunjuk-
petunjuk ini kepada Musa, "Katakan
kepada bangsa Israel agar mereka
beristirahat pada hari Sabat-Ku karena
hari Sabat merupakan peringatan
adanya perjanjian antara Aku dengan
kamu, turun-temurun sampai selama-
lamanya, untuk mengingatkan kamu
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bahwa Akulah TUHAN yang menjadikan
kamu kudus.
13 (31-12)
14Ya, beristirahatlah pada hari Sabat
karena hari itu kudus bagimu. Siapa pun
yang tidak menaati perintah ini harus
mati; siapa pun yang bekerja pada hari
itu harus dibinasakan.
15 (31-14)
16Bekerjalah enam hari saja, karena
hari ketujuh adalah hari khusus untuk
beristirahat dan kudus bagi TUHAN.
Hukum ini merupakan perjanjian yang
kekal dan suatu kewajiban bagi bangsa
Israel turun-temurun.
17 Inilah tanda peringatan yang kekal
mengenai perjanjian antara Aku dengan
bangsa Israel, karena selama enam
hari TUHAN telah menjadikan langit
dan bumi, tetapi pada hari ketujuh Ia
berhenti dan beristirahat.
18Kemudian, sesudah Allah selesai
berbicara kepada Musa di Gunung Sinai,
Ia memberikan kepadanya kedua loh
batu dengan Sepuluh Hukum di atasnya
yang telah ditulis dengan jari Allah
sendiri.
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32
1KETIKA Musa tidak turun-turun
dari gunung itu, orang-orang

datang kepada Harun dan berkata
kepadanya, "Buatkan kami suatu allah
untuk memimpin kami karena Musa
yang telah membawa kami keluar dari
Mesir ke sini telah menghilang. Pasti
telah terjadi sesuatu atas dirinya."
2 "Berikan anting-anting emas kalian
kepadaku," jawab Harun. Mereka semua
menurut -- laki-laki dan perempuan,
dewasa maupun anak-anak.
3 (32-2)
4Harun melebur emas itu dan menuang
serta memahatnya menjadi patung
seekor anak lembu. Orang-orang itu
berkata, "Hai Israel, inilah allah yang
telah membawa kamu keluar dari Mesir!"
5Ketika Harun melihat betapa
senangnya orang-orang itu karenanya, ia
membangun sebuah mezbah di hadapan
anak lembu emas itu dan berkata,
"Besok akan diadakan perjamuan bagi
TUHAN!"
6Keesokan harinya, pagi-pagi benar,
mereka sudah bangun dan mulai
memberikan kurban bakaran serta
kurban pendamaian kepada patung
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lembu itu. Lalu mereka duduk makan
minum sambil berpesta pora (disertai
perbuatan-perbuatan asusila).
7TUHAN berfirman kepada Musa,
"Turunlah cepat-cepat! Karena bangsa
yang kaubawa dari Mesir telah
mencemarkan diri,
8dan sudah meninggalkan semua
hukum-Ku. Mereka telah membuat
sebuah patung anak lembu, dan
menyembahnya, dan memberi kurban
persembahan kepadanya serta berkata,
'Hai Israel, inilah allah yang telah
membawa kamu keluar dari Mesir.'"
9Lalu TUHAN berfirman lagi, "Aku
sudah melihat betapa keras kepala dan
pemberontaknya bangsa itu.
10Biarkan Aku mencurahkan murka-Ku
ke atas mereka dan memusnahkan
mereka semua, dan Aku akan
menjadikan engkau, Musa, sebuah
bangsa yang besar sebagai gantinya."
11Tetapi Musa memohon kepada
Allah agar jangan melakukan hal itu.
"TUHAN," katanya, "mengapa murka-Mu
sebesar itu terhadap umat-Mu yang
telah Kaubawa keluar dari Negeri Mesir
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dengan kuasa-Mu serta mujizat-mujizat
yang begitu besar?
12Senangkah Engkau bila orang Mesir
itu berkata, 'Allah membawa mereka
keluar dari Mesir ke gunung-gunung
dengan maksud membunuh mereka dan
memusnahkan mereka dari permukaan
bumi'? Hentikanlah murka-Mu yang
hebat itu. Janganlah merencanakan
yang jahat terhadap umat-Mu!
13 Ingatlah akan janji-Mu kepada
hamba-hamba-Mu -- kepada Abraham,
Ishak, dan Israel. Bukankah Engkau telah
bersumpah demi diri-Mu sendiri begini,
'Aku akan memperbanyak keturunanmu
seperti bintang-bintang di langit, dan
Aku akan memberikan kepada mereka
seluruh tanah yang sudah Kujanjikan itu
kepada keturunanmu, dan mereka akan
mewarisinya untuk selama-lamanya'?"
14Maka Allah membatalkan niat-Nya;
Ia tidak jadi menghukum umat-Nya.
15Lalu Musa turun dari gunung sambil
memegang Sepuluh Hukum yang tertulis
pada kedua buah loh batu itu.
16Allah sendiri yang menuliskan
hukum-hukum itu pada loh-loh itu.
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17Ketika Yosua mendengar keramaian
di bawah, yaitu sorak-sorai semua orang
yang ada di kaki gunung, ia berkata
kepada Musa, "Rupanya mereka sedang
bersiap-siap untuk berperang!"
18Tetapi Musa menjawab, "Bukan,
itu bukan sorak kemenangan ataupun
kekalahan, melainkan nyanyi-nyanyian."
19Ketika mereka tiba di dekat
perkemahan, Musa melihat patung
anak lembu itu dan orang-orang yang
menari-nari di sekitarnya. Ia menjadi
sangat marah, lalu menghempaskan
loh-loh batu yang ada di tangannya itu
ke tanah, di kaki gunung, sampai pecah.
20Lalu diambilnya anak lembu emas itu
dan dileburnya di dalam api, kemudian
ditumbuknya menjadi serbuk yang
halus dan ditaburkannya ke atas air.
Sesudah itu ia menyuruh orang-orang
itu meminumnya.
21Lalu ia berpaling kepada Harun.
"Apakah yang dilakukan bangsa ini
kepadamu?" tanyanya, "sehingga
engkau mendatangkan dosa yang
sebesar ini ke atas mereka?"
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22 "Jangan marah," jawab Harun.
"Tuanku tahu orang-orang ini dan betapa
jahatnya mereka.
23Mereka berkata kepadaku, 'Buatkan
kami suatu allah untuk memimpin
kami, karena kami tidak tahu apa yang
telah terjadi atas diri Musa yang telah
membawa kami keluar dari Mesir ke
sini.'
24Maka aku berkata kepada mereka,
'Bawalah emas kalian kepadaku.' Mereka
pun membawanya kepadaku dan aku
melemparkannya ke dalam api . . . dan .
. . keluarlah anak lembu itu!"
25Ketika Musa melihat bahwa orang-
orang itu telah melakukan perzinahan
-- atas kelonggaran yang diberikan
oleh Harun, sehingga menjadi bahan
cemoohan musuh-musuh mereka --
26 ia berdiri di pintu masuk perkemahan
dan berseru, "Semua orang di antara
kamu yang berpihak kepada TUHAN,
datanglah kepadaku dan ikutlah aku."
Semua orang Lewi datang.
27Musa berkata kepada mereka,
"Yahweh, Allah Israel berkata, 'Ambillah
pedangmu! Berjalanlah bolak-balik dari
ujung ke ujung perkemahan ini dan
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bunuhlah saudara-saudaramu, sahabat-
sahabatmu, dan tetangga-tetanggamu!'"
28Mereka menurut, dan pada hari itu
ada kira-kira tiga ribu orang yang mati.
29Kemudian Musa berkata kepada
orang-orang Lewi, "Hari ini kamu telah
menguduskan dirimu bagi pelayanan
kepada TUHAN karena kamu telah
menaati Dia, sekalipun kamu harus
membunuh putra-putramu dan saudara-
saudaramu sendiri. Maka Ia akan
memberi kamu berkat yang besar."
30Keesokan harinya Musa berkata
kepada bangsa itu, "Kamu telah
melakukan dosa yang besar, tetapi aku
akan menghadap kembali kepada TUHAN
di atas gunung -- barangkali aku dapat
memohonkan pengampunan bagimu."
31Maka Musa pun kembali menghadap
TUHAN dan berkata, "Ah, bangsa ini
telah melakukan dosa yang besar dan
telah membuat allah dari emas.
32Namun demikian, ampunkanlah dosa
mereka -- kalau tidak, hapuskanlah
nama hamba dari kitab yang telah
Kautulis."
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33TUHAN menjawab Musa, "Siapa yang
berdosa kepada-Ku akan dihapuskan
namanya dari kitab-Ku.
34Sekarang pergilah, pimpinlah
bangsa itu ke tempat yang sudah
Kuberitahukan kepadamu, dan Aku
berjanji bahwa malaikat-Ku akan
berjalan di hadapanmu. Tetapi, apabila
Aku datang mengunjungi bangsa ini, Aku
akan menghukum dosa-dosa mereka."
35TUHAN mendatangkan tulah ke atas
orang-orang itu, karena mereka telah
menyembah anak lembu yang dibuat
oleh Harun atas permintaan mereka.

33
1TUHAN berfirman kepada Musa,
"Pimpinlah bangsa yang telah

kaubawa dari Mesir ini ke negeri yang
telah Kujanjikan kepada Abraham, Ishak,
dan Yakub, karena Aku telah berkata
kepada mereka, 'Aku akan memberikan
negeri itu kepada keturunanmu.'
2Aku akan mengutus seorang malaikat
mendahului kamu semuanya untuk
mengusir orang Kanaan, orang Amori,
orang Het, orang Feris, orang Hewi, dan
orang Yebus.
3Negeri itu sebuah negeri yang limpah
dengan susu dan madu. Tetapi Aku
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tidak akan berjalan bersama kamu,
karena kamu semuanya adalah bangsa
yang keras kepala dan tidak mau taat,
sehingga Aku akan cenderung untuk
memusnahkan kamu dalam perjalanan
itu."
4Ketika orang-orang Israel mendengar
kata-kata yang tegas itu, mereka
berkabung dan menanggalkan segala
perhiasan mereka.
5TUHAN sudah menyuruh Musa berkata
kepada mereka demikian, "Kamu ini
bangsa yang keras kepala dan tidak mau
taat. Seandainya Aku ada di antara kamu
untuk sesaat saja pun, pasti Aku akan
memusnahkan kamu. Tanggalkan segala
perhiasanmu sampai Aku memutuskan
apa yang akan Kulakukan terhadap
kamu."
6Maka orang-orang Israel itu tidak lagi
memakai perhiasan mereka.
7Musa mendirikan Kemah Suci itu --
yang dinamainya 'Kemah Pertemuan
dengan Allah' -- di luar perkemahan, dan
setiap orang yang ingin mencari TUHAN
pergi ke situ.
8Apabila Musa pergi ke Kemah
Pertemuan, semua orang bangkit dan
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berdiri di pintu kemah masing-masing
sambil mengawasi dia sampai ia tiba di
pintu kemah itu.
9Pada waktu ia memasuki Kemah
Pertemuan, turunlah tiang awan dan
berhenti di pintu kemah itu sementara
Allah berbicara dengan Musa.
10Maka semua orang sujud menyembah
di pintu kemah masing-masing.
11Di dalam kemah itu TUHAN berbicara
kepada Musa muka dengan muka,
seperti seseorang berbicara kepada
temannya. Sesudah itu Musa kembali
ke perkemahan, tetapi anak muda yang
membantu dia, yaitu Yosua putra Nun,
tinggal di kemah itu.
12Di Kemah Pertemuan itu Musa
bercakap-cakap dengan TUHAN dan
berkata kepada-Nya, "Engkau telah
berfirman kepada hamba, 'Bawalah
bangsa ini ke Negeri Perjanjian.'
Tetapi Engkau belum memberitahu
hamba siapakah yang hendak Kauutus
bersama-sama dengan hamba. Engkau
berkata bahwa Engkau mengenal hamba
dengan baik, dan bahwa hamba telah
mendapat kemurahan di hadapan-Mu.
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13Apabila benar demikian, pimpinlah
hamba sepanjang jalan yang Kauingin
hamba jalani, supaya hamba dapat
mengerti dan berjalan di hadapan-Mu
dengan berkenan kepada-Mu. Karena
ingatlah bahwa bangsa ini umat-Mu."
14TUHAN menjawab, "Aku sendiri
akan menyertai engkau supaya hatimu
sejahtera."
15Lalu Musa berkata, "Apabila Engkau
tidak menyertai kami, kami tidak akan
bergerak selangkah pun dari tempat ini.
16Apabila Engkau tidak berjalan
bersama kami, siapakah yang akan
tahu bahwa hamba dan umat-Mu telah
mendapat kasih karunia-Mu, dan bahwa
kami dibedakan dengan bangsa-bangsa
lain yang ada di permukaan bumi ini?"
17TUHAN menjawab Musa, "Benar, Aku
akan meluluskan permintaanmu, karena
engkau telah mendapat kasih karunia
dari Aku. Aku mengenal engkau dengan
baik."
18Lalu Musa berkata, "Hamba mohon
kiranya Engkau mengizinkan hamba
melihat kemuliaan-Mu."
19TUHAN menjawab, "Aku akan
melewatkan kebaikan-Ku di hadapanmu,
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dan Aku akan memberitahukan arti
nama-Ku, Yahweh, TUHAN, kepadamu.
Aku akan menyatakan kebaikan dan
kemurahan kepada siapa saja menurut
kehendak-Ku.
20Tetapi engkau tidak mungkin melihat
kemuliaan wajah-Ku, karena orang yang
melihat Aku tidak mungkin tetap hidup.
21Namun demikian, berdirilah di atas
batu karang ini di sisi-Ku.
22Apabila kemuliaan-Ku lewat, Aku
akan menyembunyikan engkau di
sela-sela batu karang itu dan melindungi
engkau dengan tangan-Ku sampai Aku
lewat.
23Kemudian Aku akan menarik
tangan-Ku dan engkau akan melihat
punggung-Ku, bukan wajah-Ku."

34
1TUHAN berfirman kepada Musa,
"Pahatlah dua buah loh batu

seperti yang pertama itu dan Aku akan
menuliskan di atasnya hukum-hukum
yang sama seperti yang tertulis pada loh
batu yang telah kaupecahkan.
2Siapkan dirimu pagi-pagi untuk naik
ke Gunung Sinai dan menghadap Aku di
puncak gunung itu.
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3 Jangan seorang pun ikut dengan
engkau, dan jangan seorang pun berada
di dekat gunung. Janganlah ada seekor
pun domba atau ternak yang mencari
makan di dekat gunung itu."
4Maka Musa membuat dua buah loh
batu seperti yang pertama, dan ia
bangun pagi-pagi lalu mendaki Gunung
Sinai, sebagaimana yang diperintahkan
oleh TUHAN, sambil membawa kedua loh
batu itu.
5TUHAN turun dalam rupa tiang
awan dan berdiri di dekat Musa serta
memberitahukan arti nama-Nya.
"Akulah Yahweh, TUHAN, Allah yang
penuh kemurahan dan kasih karunia,"
firman-Nya, "tidak cepat marah, limpah
dengan kasih setia dan kebenaran.
6 (34-5)
7Aku, Yahweh, menyatakan kasih
setia-Ku kepada beribu-ribu orang
dengan mengampuni dosa-dosa mereka.
Namun Aku tidak akan membebaskan
yang bersalah, bahkan Aku menuntut
agar dosa ayah ditanggung hukumannya
oleh anak-anaknya, cucu-cucunya serta
cicit-cicitnya."
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8Musa segera sujud di hadapan TUHAN
dan menyembah Dia.
9Lalu katanya, "Apabila benar bahwa
hamba mendapat kasih karunia-Mu, ya
TUHAN, ikutlah bersama kami ke Negeri
Perjanjian. Ya, kami ini bangsa yang
keras kepala dan tidak mau taat, tetapi
ampunkanlah kesalahan dan dosa kami,
dan terimalah kami sebagai milik-Mu."
10TUHAN menjawab, "Baiklah, inilah
perjanjian yang akan Kubuat denganmu.
Aku akan melakukan mujizat yang tidak
pernah terjadi di mana pun di dunia ini,
dan seluruh bangsa Israel akan melihat
kuasa Allah -- kuasa yang dahsyat yang
akan Kuperlihatkan melalui engkau.
11Dalam perjanjian hari ini pihakmu
harus menaati semua perintah-Ku. Maka
Aku akan mengusir orang Amori, orang
Kanaan, orang Het, orang Feris, orang
Hewi, dan orang Yebus dari hadapanmu.
12 "Hati-hatilah, jangan sekali-kali
berkompromi dengan penduduk negeri
yang akan kamu masuki, sebab bila
kamu berbuat demikian, maka kamu
akan terjerat dan akan menuruti cara
hidup mereka yang jahat.
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13Sebaliknya, kamu harus
menghancurkan mezbah-mezbah
berhala mereka, meremukkan tugu-tugu
yang mereka sembah, dan mematahkan
tiang-tiang berhala mereka yang
memalukan itu.
14Karena kamu harus menyembah
hanya Yahweh saja, bukan allah-allah
lain, karena hanya Dialah Allah, yang
menuntut kesetiaan dan pengabdian
yang sepenuhnya.
15 "Janganlah membuat perjanjian
apa pun dengan penduduk negeri itu,
karena mereka adalah pelacur-pelacur
secara rohani, yang telah berzinah
dengan mempersembahkan kurban
kepada berhala-berhala. Apabila kamu
bersahabat dengan mereka dan seorang
di antaranya mengundang kamu datang
ke pesta penyembahan berhala mereka,
maka kamu akan cenderung untuk
menerimanya dan ikut makan kurban
persembahan mereka.
16Dan kamu akan menerima putri-putri
mereka yang menyembah allah-allah
lain itu sebagai istri bagi putra-putramu
-- dan putra-putramu akan berzinah
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terhadap-Ku karena mereka menyembah
allah-allah istri mereka.
17 Janganlah membuat allah-allah
tuangan bagi dirimu."
18 "Jangan lupa memperingati Hari
Raya Roti Tidak Beragi selama tujuh
hari setiap tahun seperti yang sudah
Kuperintahkan kepadamu, pada tanggal
yang sudah ditentukan dalam bulan Abib
(Maret), yaitu pada bulan ketika kamu
meninggalkan Mesir.
19 "Apa pun yang jantan, yang lahir
paling dulu adalah milik-Ku, juga ternak,
domba, dan kambing.
20Anak keledai yang lahir paling dulu
boleh ditebus dengan seekor anak
domba. Apabila kamu memutuskan
untuk tidak menebusnya, maka tulang
lehernya harus dipatahkan. Tetapi semua
putramu harus ditebus, dan jangan
seorang pun datang ke hadapan-Ku
tanpa persembahan.
21 "Juga pada musim membajak dan
musim panen, bekerjalah enam hari
saja dan beristirahatlah pada hari yang
ketujuh.
22 "Dan kamu harus ingat untuk
merayakan Hari Raya Tujuh Minggu



Keluaran 34.23–27 170

(Hari Raya Pentakosta), Hari Raya Buah
Bungaran (Hari Raya Panen Pertama),
dan Hari Raya Memasukkan Hasil Tuaian
pada pergantian tahun.
23 "Tiga kali setahun semua orang
laki-laki bangsa Israel, dewasa maupun
anak-anak, harus menghadap TUHAN.
24Tidak ada yang akan menyerang
atau menjajah negerimu apabila kamu
menghadap TUHAN Allahmu pada ketiga
perayaan itu tiap-tiap tahun, karena
Aku akan mengusir bangsa-bangsa
dari hadapan-Mu dan memperluas
wilayahmu.
25 "Janganlah mempersembahkan
roti yang beragi pada waktu kamu
membawa kurban-kurban persembahan
kepada-Ku, dan janganlah daging
anak domba Paskah disisakan sampai
keesokan harinya.
26Setiap tahun kamu harus membawa
hasil yang terbaik dari tanahmu ke
Kemah Pertemuan TUHAN Allahmu.
Janganlah merebus anak kambing di
dalam susu induknya."
27Kemudian TUHAN berfirman kepada
Musa, "Tuliskan hukum-hukum yang
telah Kuberikan kepadamu, karena
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hukum-hukum ini merupakan syarat
perjanjian-Ku dengan engkau dan
Israel."
28Musa naik ke gunung dan ia berada
bersama-sama dengan TUHAN empat
puluh hari empat puluh malam lamanya.
Selama itu ia tidak makan ataupun
minum. Ia menuliskan kata-kata
Perjanjian itu -- yaitu Kesepuluh Hukum
itu -- pada loh batu.
29Musa tidak menyadari bahwa pada
waktu ia turun dari gunung sambil
membawa loh batu itu mukanya
bersinar-sinar karena ia telah berdiam di
hadirat Allah.
30Melihat kecemerlangan yang
memancar dari mukanya itu Harun
dan orang-orang Israel tidak berani
mendekati dia.
31Tetapi Musa memanggil mereka,
maka datanglah Harun serta para
pemimpin jemaat berbicara kepadanya.
32Sesudah itu semua orang datang
kepadanya dan ia menyampaikan
kepada mereka hukum-hukum yang
telah diberikan TUHAN kepadanya di
atas gunung.
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33Ketika Musa selesai berbicara dengan
mereka, ia menudungi mukanya.
34Tetapi, apabila ia masuk Kemah
Pertemuan untuk berbicara dengan
TUHAN, ia menanggalkan tudungnya
sampai ia keluar lagi. Kemudian ia
menyampaikan kepada orang-orang itu
segala sesuatu yang diperintahkan Allah
kepadanya.
35Dan semua orang melihat mukanya
bersinar-sinar. Sesudah itu Musa
memakai kembali tudung mukanya
sampai ia harus menghadap dan
berbicara lagi dengan Allah.

35
1MUSA memanggil semua orang
agar berkumpul, dan ia berkata

kepada mereka, "Inilah hukum-hukum
TUHAN yang harus kamu taati.
2 "Bekerjalah enam hari saja. Hari yang
ketujuh adalah hari istirahat yang suci,
hari yang kudus untuk beribadat kepada
TUHAN. Siapa pun yang bekerja pada
hari itu harus dihukum mati.
3Menyalakan api di rumah pun, jangan
sekali-kali kamu lakukan."
4Kemudian Musa berkata kepada
orang-orang itu, "Beginilah perintah
TUHAN:
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5Semua di antara kamu yang
rela, semua yang terdorong hatinya
untuk memberi, boleh membawa
persembahan-persembahan khusus ini
kepada TUHAN: Emas, perak, tembaga,
Kain biru, ungu, dan merah tua, terbuat
dari pintalan benang lenan yang halus
atau bulu kambing; Kulit domba jantan
yang telah dicelup merah dan kulit
domba dan kulit lumba-lumba yang
telah diolah secara istimewa; Kayu
penaga; Minyak zaitun untuk pelita;
Rempah-rempah untuk minyak urapan
dan ukupan; Batu krisopras dan permata
lainnya untuk dipasang pada efod dan
tutup dada.
6 (35-5)
7 (35-5)
8 (35-5)
9 (35-5)
10 "Semua orang di antara kamu yang
mempunyai keahlian sebagai pengrajin
dengan keterampilan-keterampilan
khusus, datanglah untuk membuatkan
apa yang diperintahkan Allah kepada
kita: Kemah Suci serta atapnya,
kaitan-kaitannya, papan-papannya,
kayu-kayu palangnya, tiang-tiangnya,
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dan alas-alasnya; Tabut serta kayu-kayu
pengusungnya; Tutup pendamaian;
Tirai untuk menudungi Tempat Kudus;
Meja, kayu-kayu pengusung, dan semua
peralatannya; Roti sajian; Kaki dian
dengan pelita serta minyaknya; Mezbah
ukupan serta kayu-kayu pengusungnya;
Minyak urapan serta ukupan yang wangi;
Tirai untuk pintu Kemah Suci; Mezbah
untuk kurban bakaran; Kisi-kisi tembaga
untuk mezbah, dan kayu pengusungnya
serta peralatannya; Bejana pembasuhan
serta alasnya; Tirai untuk dinding
pelataran; Tiang-tiang serta alasnya;
Tirai untuk pintu masuk ke pelataran;
Patok-patok pelataran Kemah Suci
serta tali-talinya; Pakaian yang indah
untuk para imam, khusus untuk dipakai
pada waktu melayani di Tempat Kudus;
Pakaian kudus untuk Imam Harun serta
putra-putranya."
11 (35-10)
12 (35-10)
13 (35-10)
14 (35-10)
15 (35-10)
16 (35-10)
17 (35-10)
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18 (35-10)
19 (35-10)
20Maka pulanglah semua orang
ke kemah masing-masing untuk
mempersiapkan pemberian mereka.
21Orang-orang yang hatinya tergerak
dan jiwanya tergugah (oleh Roh Allah)
datang kembali dengan membawa
persembahan mereka berupa bahan-
bahan untuk Kemah Suci yang
disebut Kemah Pertemuan itu, untuk
segala perlengkapannya, untuk
penyelenggaraan ibadahnya, dan untuk
segala pakaian yang kudus.
22Laki-laki dan perempuan
berdatangan, yaitu semua orang
yang tergerak hatinya untuk memberi.
Mereka membawa kepada TUHAN
persembahan-persembahan mereka
berupa emas, perhiasan -- yaitu
anting-anting, cincin, kalung -- dan
macam-macam benda dari emas.
23Ada pula yang membawa kain biru,
kain ungu, dan kain merah tua terbuat
dari pintalan benang lenan yang halus
atau bulu kambing; dan kulit domba
jantan yang dicelup merah dan kulit
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lumba-lumba yang telah diolah secara
istimewa.
24 Juga ada yang membawa perak dan
tembaga sebagai persembahan khusus
kepada TUHAN; dan ada lagi yang
membawa kayu penaga yang diperlukan
dalam pembangunan itu.
25Para wanita yang pandai menjahit dan
menenun menyiapkan kain biru, ungu,
dan merah tua dari pintalan benang
lenan yang halus, lalu menyerahkannya.
26Ada pula orang-orang perempuan
yang dengan senang hati menggunakan
keahliannya untuk menenun bulu
kambing menjadi kain.
27Para pemimpin jemaat membawa
batu krisopras dan permata lainnya
untuk dipakai pada efod dan tutup dada.
28 Juga rempah-rempah, minyak untuk
penerangan, untuk minyak urapan, dan
untuk ukupan yang harum.
29Demikianlah bangsa Israel itu --
pria dan wanita, yang mau membantu
dalam pekerjaan yang ditugaskan
kepada mereka sebagaimana yang
diperintahkan oleh TUHAN melalui Musa
-- membawa persembahan mereka
dengan sukarela.
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30Kemudian Musa berkata kepada
mereka, "TUHAN telah menunjuk
Bezaleel putra Uri, cucu Hur, dari
suku Yehuda, secara khusus sebagai
pengawas umum pekerjaan ini.
31 (35-30)
32 Ia mempunyai kesanggupan
membuat barang-barang yang indah dari
emas, perak, dan tembaga.
33 Ia dapat mengasah dan menatah
batu-batu permata seahli pandai emas,
dan dapat mengukir dengan indah. Ia
mempunyai setiap kepandaian yang
diperlukan.
34Dan Allah telah menjadikan dia dan
Aholiab guru-guru yang pandai dalam
keahlian mereka itu. Aholiab adalah
putra Ahisamakh, dari suku Dan.
35Allah telah memenuhi mereka dengan
keahlian yang luar biasa: sebagai pandai
emas, tukang kayu, perancang sulaman
dengan benang biru, ungu, dan merah
tua pada kain lenan, dan sebagai ahli
tenun. Mereka sangat pandai dalam
segala macam kerajinan tangan yang
akan kita perlukan dalam pekerjaan ini."

36
1 "SEMUA pengrajin lainnya
dengan kemampuan yang
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dikaruniakan Allah kepada mereka
harus membantu Bezaleel dan Aholiab
dalam mendirikan dan memperlengkapi
Kemah Suci." Maka Musa memberitahu
Bezaleel dan Aholiab dan semua orang
yang merasa terpanggil untuk turut
mengerjakannya agar mereka mulai
bekerja.
2 (36-1)
3Musa menyerahkan kepada mereka
semua bahan yang telah disumbangkan
oleh orang-orang itu dan setiap pagi
orang membawa sumbangan tambahan.
4Akhirnya para pengerja itu datang
menemui Musa dan berkata, "Bahan-
bahan yang sudah ada pada kami
sekarang melebihi apa yang diperlukan
untuk menyelesaikan pekerjaan ini."
Musa menyuruh orang mengumumkan
di seluruh perkemahan itu bahwa
sumbangan mereka sudah lebih dari
cukup. Demikianlah orang-orang
itu dapat juga dicegah untuk tidak
memberikan sumbangan lagi!
5 (36-4)
6 (36-4)
7 (36-4)
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8Para ahli tenun mula-mula membuat
sepuluh potong tirai lenan dari pintalan
benang halus berwarna biru, ungu, dan
merah tua, dengan sulaman kerub di
atasnya.
9 (36-8)
10Lima dari kesepuluh potong tirai itu
disambung pada tepi-tepinya, juga yang
lima potong lagi, sehingga membentuk
dua helai tirai lebar untuk tutup atap.
11Pada masing-masing tirai lebar itu
dibuat lima puluh sosok dari pita biru
sepanjang tepi ujungnya, setiap sosok
letaknya berhadapan dengan sosok pada
tirai lebar yang satunya.
12 (36-11)
13Lalu dibuat lima puluh buah kaitan
emas untuk merangkaikan sosok-sosok
itu, sehingga kedua helai tirai yang lebar
itu bersambung untuk dijadikan atap
Kemah Suci.
14Di atas atap itu dipasang lapisan
kedua yang terdiri dari sebelas potong
tirai bulu domba, masing-masing tiga
puluh hasta (13,5 meter) panjangnya
dan empat hasta (1,8 meter) lebarnya.
15 (36-14)
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16Bezaleel menyambung lima potong
tirai supaya menjadi satu helai tirai yang
lebar, demikian juga yang enam helai
lagi.
17Lalu ia membuat lima puluh sosok
sepanjang salah satu tepi ujung kedua
tirai lebar itu,
18dan lima puluh buah kaitan tembaga
untuk merangkaikan setiap pasangan
sosok sehingga kedua helai tirai lebar itu
tersambung dengan kuat.
19Lapisan paling atas pada atap kemah
itu terbuat dari kulit domba jantan
yang telah dicelup merah, dan kulit
lumba-lumba yang telah diolah secara
istimewa.
20Untuk sisi-sisi Kemah Suci dipakai
papan-papan dari kayu penaga yang
dipasang tegak.
21Tinggi setiap papan itu sepuluh hasta
(4,5 meter), dan lebarnya satu setengah
hasta (67,5 sentimeter).
22Setiap papan itu mempunyai dua
buah pasak untuk pengokohnya.
23Di sebelah selatan ada dua puluh
papan,
24yang bagian bawahnya bertumpu
pada empat puluh buah alas perak.
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Setiap papan dipancangkan pada alasnya
dengan dua buah pasak.
25Di sebelah utara Kemah Suci itu juga
ada dua puluh papan dengan empat
puluh alas perak; dua buah alas untuk
setiap rangka.
26 (36-25)
27Bagian barat Kemah Suci yang
merupa kan bagian belakangnya terdiri
dari enam papan,
28dengan satu papan lagi pada setiap
sudutnya.
29Papan-papan itu, juga yang di sudut,
dihubungkan satu sama lain pada bagian
atas dan bagian bawahnya dengan
gelang-gelang.
30Demikianlah, pada sisi bagian barat
terdapat delapan papan dengan enam
belas buah alas perak di bawahnya, dua
buah alas untuk setiap papan.
31Lalu ia membuat lima pasang
kayu palang dari kayu penaga untuk
memperkuat papan di setiap sisi, lima
buah untuk setiap sisi Kemah Suci.
32 (36-31)
33Kayu palang paling tengah dari
kelima kayu palang itu, yang dipasang di
tengah-tengah papan-papan sisi kemah,
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dibuat sedemikian hingga melintang dari
satu ujung sampai ke ujung lain.
34Papan-papan serta kayu-kayu
palang itu semuanya dilapisi emas, dan
gelang-gelangnya dari emas murni.
35Tirai bagian dalam yang berwarna
biru, ungu, dan merah tua dibuat dari
tenunan benang lenan dengan sulaman
berupa kerub yang indah di atasnya.
36Tirai itu dikaitkan dengan empat
buah kaitan emas pada empat tiang
kayu penaga yang berlapis emas dan
bertumpu pada empat buah alas perak.
37Kemudian ia membuat tirai untuk
pintu masuk kemah itu yang ditenun
dari benang lenan halus, disulam dengan
benang berwarna biru, ungu dan merah
tua.
38Tirai itu dikaitkan dengan lima
buah kaitan pada lima buah tiang.
Tiang-tiang itu dengan ujung-ujungnya
dan sambungannya dilapisi emas,
sedangkan kelima buah alasnya dibuat
dari tembaga.

37
1KEMUDIAN Bezaleel membuat
tabut dari kayu penaga.

Panjangnya dua setengah hasta (1
hasta = 45 sentimeter), lebarnya satu
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setengah hasta, dan tingginya juga satu
setengah hasta.
2Tabut itu dilapisi dengan emas
murni, di luar maupun di dalamnya,
dan mempunyai pinggiran dari emas
sepanjang sisi-sisinya.
3Pada keempat sudut di daerah kakinya
terdapat empat buah gelang emas,
letaknya sedemikian hingga pada sisi kiri
terdapat dua buah gelang, juga pada sisi
kanannya dua buah gelang.
4Lalu ia membuat kayu-kayu
pengusung dari kayu penaga, dan
melapisinya dengan emas.
5Kayu-kayu pengusung itu dimasukkan
ke dalam gelang-gelang pada setiap
sisi tabut itu supaya tabut itu dapat
diangkut.
6 Ia membuat tutup tabut dari emas
murni yang disebut tutup pendamaian;
panjangnya dua setengah hasta dan
lebarnya satu setengah hasta.
7Dibuatnya pula dua kerub dari emas
tempaan pada kedua ujung tutup emas
itu.
8Kerub-kerub itu ditempa sedemikian
hingga merupakan satu kesatuan,
setuangan dengan tutup emas itu.
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9Kerub-kerub itu saling berhadapan,
dengan sayap terbentang menaungi
tutup pendamaian dan muka mereka
memandang ke tutup itu.
10Lalu ia membuat sebuah meja dari
kayu penaga. Panjangnya dua hasta,
lebarnya sehasta, dan tingginya satu
setengah hasta.
11Meja itu dilapisi emas murni
dengan diberi pinggiran dari emas di
sekelilingnya.
12Dibuatnya juga suatu bingkai
setelapak tangan tingginya sekitar tepi
meja, dengan pinggiran dari emas.
13Kemudian ia membuat empat buah
gelang emas dan memasangnya pada
keempat sudut kaki meja itu,
14di pinggirnya, untuk kayu-kayu
pengusung supaya meja itu dapat
diangkut.
15Kayu-kayu pengusung itu dibuat dari
kayu penaga yang dilapisi emas.
16Lalu ia membuat piring-piring,
sendok-sendok, bokor-bokor, piala-piala,
dan kendi-kendi dari emas murni, yang
dipakai pada waktu mempersembahkan
kurban curahan.
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17Lalu ia membuat kaki dian, juga dari
emas tempaan yang murni. Alasnya,
cabang-cabangnya, tempat pelitanya,
dan hiasan-hiasannya berupa bunga-
bunga badam yang merupakan satu
kesatuan, karena setuangan.
18Kaki dian itu mempunyai enam buah
cabang, tiga ke kiri dan tiga ke kanan.
19Setiap cabang itu dihias dengan
ukiran bunga badam juga.
20Batang utama kaki dian itu juga
dihias dengan bunga-bunga badam, satu
bunga di bawah tiap pasangan cabang.
Juga dibuat sebuah bunga di atas
pasangan cabang paling atas sehingga
semuanya ada empat buah bunga pada
batang utama itu.
21 (37-20)
22Semua hiasan serta cabang-
cabangnya merupakan satu kesatuan,
dari emas tempaan yang murni.
23Lalu ia membuat tujuh pelita, satu
pelita pada ujung setiap cabang itu
dengan penyepitnya dan tadah abunya,
semuanya dari emas murni. Kaki dian
itu beratnya satu talenta (34 kilogram),
seluruhnya dari emas murni.
24 (37-23)
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25Mezbah pembakaran ukupan terbuat
dari kayu penaga, berbentuk empat
persegi; panjangnya sama dengan
lebarnya, yaitu sehasta, tingginya dua
hasta, dengan tanduk-tanduk pada
setiap sudutnya, sekayu utuh dengan
mezbah itu sehingga merupakan satu
kesatuan.
26 Ia melapisi seluruhnya dengan emas
murni dan diberi pinggiran dari emas.
27Dua buah gelang emas dipasang
pada dua sisi yang berhadapan di
bawah pinggiran itu, untuk tempat kayu
pengusung supaya dapat diangkut.
28Kayu-kayu pengusung itu dibuat dari
kayu penaga yang dilapisi emas.
29Kemudian ia membuat minyak
urapan yang kudus bagi para imam dan
ukupan yang murni dari rempah-rempah
yang harum, menurut cara ahli pembuat
wangi-wangian.

38
1MEZBAH kurban bakaran juga
dibuat dari kayu penaga. Bagian

atasnya empat persegi, panjangnya
sama dengan lebarnya, yaitu lima hasta,
sedangkan tingginya tiga hasta.
2Pada keempat sudutnya dibuat
empat tanduk yang sekayu utuh
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dengan mezbah itu sehingga semuanya
merupakan satu kesatuan. Mezbah itu
dilapisi tembaga.
3Kemudian ia membuat perlengkapan
mezbah itu dari tembaga: tadah abu,
penyodok, bokor-bokor, garpu-garpu
untuk daging, dan perbaraan-
perbaraannya.
4Lalu ia membuat kisi-kisi dari tembaga
yang diletakkan di atas suatu jalur
kira-kira pada setengah tinggi mezbah
(di dalam tempat api).
5Setiap sudut kisi-kisi itu diperlengkapi
dengan sebuah gelang untuk
memasukkan kayu pengusung.
6Kayu-kayu pengusung dibuat dari
kayu penaga yang dilapisi tembaga.
7Kayu-kayu pengusung itu dimasukkan
ke dalam gelang pada sisi mezbah.
Mezbah itu berongga, sedangkan
sisi-sisinya dari papan.
8Bejana pembasuhan serta alasnya
dibuat dari tembaga tuangan, yaitu dari
cermin-cermin tembaga sumbangan
para wanita yang bertugas melayani di
pintu masuk Kemah Pertemuan.
9Setelah itu ia membuat pelataran.
Dinding sebelah selatan panjangnya
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seratus hasta, berupa tirai dari tenunan
benang lenan halus.
10Tirai itu ditopang oleh dua puluh
tiang yang mempunyai alas tembaga,
sedangkan kaitan-kaitan serta
penyambung-penyambungnya dari
perak.
11Dinding sebelah utara panjangnya
seratus hasta, dengan dua puluh
tiang serta alas tembaga, diperlengkapi
dengan kaitan-kaitan serta penyambung-
penyambung dari perak.
12Bagian barat panjangnya lima
puluh hasta. Dindingnya berupa tirai
yang ditopang oleh sepuluh tiang
dengan alasnya, diperlengkapi dengan
kaitan-kaitan serta batang penyambung
dari perak.
13Bagian timur juga lima puluh hasta
panjangnya.
14Tirai di kiri dan kanan pintu masuk
lebarnya lima belas hasta, masing-
masing ditopang oleh tiga tiang dengan
alasnya.
15 (38-14)
16Semua tirai yang membentuk dinding
pelataran itu berupa tenunan benang
lenan halus.
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17Setiap tiang mempunyai alas
tembaga dan semua kaitan serta
penyambungnya dari perak. Bagian
atas tiang-tiang itu dilapisi perak,
dan penyambung-penyambung untuk
menopang tirai itu juga dari perak.
18Tirai penutup pintu masuk ke
pelataran dibuat dari tenunan benang
lenan halus, bersulam indah dari benang
biru, ungu, dan merah tua. Panjangnya
dua puluh hasta, tetapi lebarnya sama
dengan tingginya, yaitu lima hasta,
seperti tirai dinding pelataran.
19Penopangnya ialah empat buah
tiang dengan empat alas tembaga,
diperlengkapi dengan kaitan-kaitan dan
penyambung-penyambung dari perak.
Bagian atas tiang-tiang itu juga dari
perak.
20Semua patok serta paku yang
dipakai pada waktu mendirikan Kemah
Suci serta pelatarannya itu dibuat dari
tembaga.
21 Inilah bahan-bahan pembuatan
Kemah Suci -- tempat tabut perjanjian
TUHAN -- yang telah dicatat oleh
orang-orang Lewi atas perintah
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Musa. Semuanya dilakukan di bawah
pengawasan Itamar, putra Imam Harun.
22Bezaleel putra Uri, cucu Hur dari
suku Yehuda, adalah pengrajin ahli
utama yang membuat segala yang
diperintahkan Musa itu.
23 Ia dibantu oleh Aholiab putra
Ahisamakh dari suku Dan, juga seorang
pengrajin yang pandai, ahli mengukir,
menenun, dan menyulam dengan
benang biru, ungu, dan merah tua pada
kain lenan halus.
24Orang-orang membawa persembahan
unjukan berupa emas sebanyak 29
talenta dan 730 syikal menurut syikal
kudus (sekitar 995 kilogram). Semuanya
dipakai untuk seluruh Kemah Suci itu.
25Perak yang dipakai ialah 100 talenta
dan 1.775 syikal (sekitar 3.421 kilogram)
menurut syikal kudus. Semuanya berasal
dari pengumpulan pajak sebesar sebeka
(6 gram) seorang, dipungut dari semua
orang yang terdaftar dalam sensus,
yang berusia dua puluh tahun atau lebih,
sebanyak 603.550 orang.
26 (38-25)
27Alas-alas untuk dinding Tempat
Kudus dan tiang-tiang penopang tirai
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itu memerlukan seratus talenta perak
(3.400 kilogram), setiap alas satu
talenta (34 kilogram).
28Perak sisanya dipakai untuk membuat
kaitan-kaitan pada tiang-tiang dan untuk
melapisi kepala tiang, juga untuk
penyambung-penyambungnya.
29Orang-orang itu membawa 70 talenta
2.400 syikal tembaga (kira-kira 2.408
kilogram) yang dipakai menuang alas
tiang-tiang pada pintu masuk Kemah
Suci, dan untuk mezbah tembaga,
kisi-kisi tembaga, peralatan mezbah,
alas tiang-tiang penopang tirai sekeliling
pelataran, dan untuk semua patok serta
paku yang dipakai dalam membangun
Kemah Suci dengan pelatarannya itu.
30 (38-29)
31 (38-29)

39
1KEMUDIAN orang-orang
membuat pakaian yang indah-

indah dari kain biru, ungu, dan merah
tua untuk para imam, pakaian-pakaian
yang akan dipakai pada waktu melayani
TUHAN di Tempat Kudus. Kain itu dipakai
untuk jubah kudus Harun, sesuai dengan
petunjuk TUHAN kepada Musa.
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2Baju efodnya juga dibuat dari kain
yang sama, dari tenunan benang emas
dan benang lenan yang halus.
3Bezaleel menempa emas menjadi
kepingan yang pipih, dan memotongnya
menjadi benang-benang, untuk dianyam
ke dalam kain lenan berwarna biru,
ungu, dan merah tua; semuanya
merupakan hasil kerajinan tangan yang
sungguh indah.
4Baju efod itu di sebelah atas diikat
dengan tali pundak dan di sebelah
bawah dengan ikat pinggang lebar hasil
tenunan dari benang-benang lenan halus
berwarna emas, biru, ungu, dan merah
tua, yang bersatu dengan kain efod
itu, seperti yang diperintahkan TUHAN
kepada Musa.
5 (39-4)
6Kedua buah batu krisopras yang
dipasang pada kedua tali pundak efod
itu diikat dengan emas, dan pada
batu permata itu terukir nama-nama
suku Israel, seperti nama-nama yang
diukir pada cincin meterai. Batu-batu
ini mengingatkan TUHAN akan bangsa
Israel. Semuanya dilaksanakan sesuai
dengan petunjuk TUHAN kepada Musa.
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7 (39-6)
8Tutup dada merupakan hasil karya
yang indah, sama seperti baju efod itu,
dibuat dari kain lenan halus berwarna
emas, biru, ungu, dan merah tua.
9Bentuknya persegi empat, panjangnya
sama dengan lebarnya, yaitu sejengkal
(22,5 sentimeter), terdiri dari kain yang
dilipat dua sehingga berbentuk kantung.
10Pada tutup dada itu disusun empat
jajar batu permata. Jajar pertama terdiri
dari batu yaspis merah, krisolit, dan
malakit.
11 Jajar kedua terdiri dari batu zamrud,
lazurit, dan intan.
12 Jajar ketiga terdiri dari batu ambar,
akik, dan kecubung.
13 Jajar keempat terdiri dari batu beril,
unam, dan yaspis -- semuanya diikat
dengan emas.
14Pada batu-batu itu diukirkan nama-
nama kedua belas suku Israel seperti
sebuah meterai.
15Untuk menghubungkan tutup dada
itu dengan baju efod dibuat dua utas
rantai emas murni. Satu ujung setiap
rantai emas itu dikaitkan pada ikatan
emas di sebelah atas masing-masing
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tali pundak efod, dan ujung yang lain
dikaitkan pada gelang-gelang emas di
sudut atas tutup dada.
16 (39-15)
17 (39-15)
18 (39-15)
19Dua buah gelang emas lagi dipasang
pada sudut bawah tutup dada, di sebelah
dalam, dekat baju efod.
20Dua buah gelang emas lagi dipasang
di bagian bawah tali pundak efod, di
depan dekat sambungan efod dengan
ikat pinggangnya, hasil tenunan yang
indah itu.
21Tutup dada itu terpasang dengan
teguh di atas ikat pinggang efod karena
gelang-gelang tutup dada diikatkan
erat-erat pada gelang-gelang efod
dengan pita biru, sehingga tidak dapat
bergeser. Semua ini sesuai dengan
perintah TUHAN kepada Musa.
22 Jubah efod itu harus dari kain
tenunan warna biru,
23dan di tengah-tengahnya berlubang,
untuk melalukan kepala. Pinggiran
lubang itu diperkuat supaya tidak mudah
koyak.
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24Di tepi bawah jubah efod dibuat
buah-buah delima dari benang lenan
berwarna biru, ungu, dan merah tua.
25Di antara buah-buah delima itu,
secara selang-seling dipasang giring-
giring emas murni pada sepanjang
tepi jubah itu. Itulah jubah yang
harus dipakai Harun pada waktu ia
melayani TUHAN, seperti yang sudah
diperintahkan TUHAN kepada Musa.
26 (39-25)
27Orang-orang membuat jubah-jubah
untuk Harun serta putra-putranya dari
tenunan benang lenan halus.
28Tutup dada, serban yang indah, dan
kerpus, juga pakaian dalam, semuanya
dibuat dari kain lenan halus; sedangkan
ikat pinggangnya dari kain lenan halus
yang disulam indah dengan benang
biru, ungu, dan merah tua, seperti yang
diperintahkan oleh TUHAN kepada Musa.
29 (39-28)
30Akhirnya mereka membuat sebuah
patam kudus dari emas murni untuk
dipasang di bagian depan serban. Pada
patam itu terukir kata-kata "Kudus bagi
Yahweh".
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31Patam itu diikatkan pada serban
dengan seutas tali biru, seperti yang
diperintahkan oleh TUHAN kepada Musa.
32Akhirnya segala peralatan Kemah
Suci itu selesai dibuat, tepat menurut
semua petunjuk TUHAN kepada Musa.
33Lalu mereka membawa seluruh
Kemah Suci itu kepada Musa dengan
segala perabotannya: Kaitan-kaitan;
papan-papan; kayu-kayu palang;
Tiang-tiang; alas-alas; tirai penutup
atap dan sisi -- dari kulit domba
jantan yang dicelup merah dan dari
kulit lumba-lumba yang diolah secara
istimewa -- dan tirai pintu masuk; Tabut
yang berisi Sepuluh Hukum; Kayu-kayu
pengusung; Tutup pendamaian; Meja
dengan semua peralatannya; Roti
sajian; Kaki dian dari emas murni
dengan pelita-pelitanya, peralatannya,
dan minyaknya; Mezbah emas; Minyak
urapan; Ukupan yang wangi: Tirai pintu
Kemah Suci; Mezbah tembaga; Kisi-kisi
tembaga; Kayu-kayu pengusung serta
peralatannya; Bejana pembasuhan dan
alasnya; Tirai untuk dinding pelataran
dan tiang-tiang penopangnya; Alas dan
tirai pada pintu gerbang pelataran; Tali-
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tali dan patok-patok serta paku-paku;
Semua peralatan yang dipakai dalam
mengerjakan Kemah Suci itu.
34 (39-33)
35 (39-33)
36 (39-33)
37 (39-33)
38 (39-33)
39 (39-33)
40 (39-33)
41Orang-orang itu juga memperlihatkan
kepada Musa pakaian-pakaian yang
indah yang akan dipakai pada waktu
melayani di Tempat Kudus, dan pakaian
kudus Imam Harun serta putra-putranya
pada waktu mereka sedang bertugas
sebagai imam.
42Demikianlah orang-orang Israel
melaksanakan semua yang diperintahkan
TUHAN kepada Musa.
43Musa memeriksa semua hasil
pekerjaan mereka dan memberkati
mereka karena semuanya dikerjakan
seperti yang diperintahkan TUHAN
kepadanya.

40
1TUHAN berfirman kepada Musa,
2 "Dirikanlah Kemah Suci itu

pada hari pertama bulan satu.
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3Taruhlah di dalamnya tabut yang berisi
Sepuluh Hukum, dan pasanglah tirai
untuk menudungi tabut itu di Tempat
Mahakudus.
4Lalu bawalah masuk meja itu dan
taruhlah semua peralatannya di atasnya,
kemudian bawalah masuk kaki pelita
dan pasanglah pelitanya.
5 "Taruhlah di depan tabut itu mezbah
emas untuk membakar ukupan.
Pasanglah tirai pada pintu masuk Kemah
Suci,
6dan taruhlah mezbah kurban bakaran
di depan pintu masuk.
7Taruhlah bejana pembasuhan di
antara Kemah Pertemuan dan mezbah,
lalu isilah dengan air.
8Kemudian buatlah pelataran di sekitar
Kemah Pertemuan itu, dan pasanglah
tirai pada pintu gerbang pelataran itu.
9 "Ambillah minyak urapan. Percikkan
pada Kemah Suci dan pada segala
sesuatu yang terdapat di dalamnya,
pada semua peralatannya serta
bagian-bagiannya, dan perkakas-
perkakasnya untuk menguduskannya;
maka semuanya akan menjadi kudus.



Keluaran 40.10–16 199
10Percikkan minyak urapan itu ke
atas mezbah kurban bakaran serta
peralatannya, untuk menguduskannya;
karena dengan demikian mezbah itu
akan menjadi mahakudus.
11Lalu urapi bejana pembasuhan serta
alasnya, untuk menguduskannya."
12 "Kemudian bawalah Harun serta
putra-putranya ke pintu masuk Kemah
Pertemuan dan basuhlah mereka dengan
air.
13Kenakan pakaian kudus pada Harun,
dan urapi dia dengan minyak supaya ia
dikuduskan untuk melayani aku sebagai
imam.
14Lalu bawalah putra-putranya dan
kenakan jubah yang khusus untuk
mereka itu.
15Urapi mereka dengan minyak seperti
yang kaulakukan terhadap ayah mereka
supaya mereka layak melayani Aku
sebagai imam. Pengurapan mereka
akan berlaku terus-menerus, turun-
temurun; semua anak cucu mereka akan
selamanya menjadi imam-imam-Ku."
16Musa melakukan segala sesuatu yang
diperintahkan TUHAN kepadanya.
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17Pada hari pertama bulan satu, dalam
tahun kedua itu Kemah Suci didirikan.
18Musa mendirikannya. Ia menegakkan
papan-papan pada alas-alasnya,
memasang kayu-kayu palangnya dan
memancangkan tiang-tiangnya.
19Lalu ia merentangkan penutupnya
untuk menudungi papan-papan itu dan
memasang juga lapisan atapnya, seperti
yang diperintahkan TUHAN kepadanya.
20Di dalam tabut itu ia menaruh
loh batu yang bertuliskan Sepuluh
Hukum. Lalu ia memasang kayu-kayu
pengusungnya dan meletakkan tutup
emas, yaitu tutup pendamaian itu di atas
tabut.
21Kemudian Musa membawa tabut itu
ke dalam Kemah Suci dan memasang
tirai penutupnya, seperti yang
diperintahkan oleh TUHAN.
22Setelah itu ia meletakkan meja pada
sisi sebelah utara Kemah Suci di sebelah
luar tirai,
23dan menaruh roti sajian di atasnya,
di hadapan TUHAN, seperti yang
diperintahkan TUHAN.
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24Lalu ia menaruh kaki dian di dekat
meja itu, pada sisi sebelah selatan
Kemah Suci,
25dan menyalakan pelita-pelitanya di
hadapan TUHAN, menurut petunjuk-
petunjuk yang telah diberikan TUHAN
kepadanya.
26Kemudian ia menaruh mezbah emas
di dalam Kemah Pertemuan di dekat
tirai,
27dan membakar ukupan berupa
rempah-rempah yang wangi, seperti
yang diperintahkan TUHAN kepadanya.
28 Ia menyambung tirai pada pintu
masuk Kemah Suci.
29Lalu ia menaruh mezbah untuk
kurban bakaran di luar, di dekat pintu
masuk, dan mempersembahkan kurban
bakaran di atasnya serta kurban sajian,
seperti yang diperintahkan TUHAN
kepadanya.
30Sesudah itu ia menaruh bejana
pembasuhan di antara kemah
dengan mezbah, dan mengisinya
dengan air supaya para imam dapat
menggunakannya untuk membasuh
tangan dan kaki mereka.
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31Musa, Harun serta putra-putranya
membasuh tangan dan kaki mereka di
situ.
32Apabila mereka berjalan melewati
mezbah untuk memasuki Kemah
Pertemuan, mereka berhenti di situ
untuk membasuh tangan dan kaki
mereka, seperti yang diperintah TUHAN
kepada Musa.
33Kemudian Musa menegakkan tiang-
tiang pelataran sekeliling kemah dan
mezbah itu, dan memasang tirai pada
pintu masuk. Akhirnya selesailah Musa
mendirikan Kemah Suci itu.
34Lalu awan menudungi Kemah
Pertemuan itu dan kemuliaan TUHAN
memenuhinya.
35Musa tidak dapat masuk karena
awan TUHAN yang berhenti di situ, dan
kemuliaan TUHAN memenuhi Kemah
Suci.
36Apabila awan TUHAN naik dan
bergerak, orang-orang Israel
meneruskan perjalanan mereka
mengikuti awan itu.
37Tetapi, apabila awan itu berhenti,
mereka pun berhenti sampai awan itu
bergerak lagi.
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38Pada siang hari awan itu berhenti di
atas Kemah Suci dan pada malam hari
awan itu berapi, sehingga orang-orang
Israel dapat melihatnya. Demikianlah
seterusnya selama mereka dalam
perjalanan.



Imamat

1
1 YAHWEH, TUHAN, berfirman kepada
Musa dari dalam Kemah Pertemuan,

2 dan Ia memerintahkan kepadanya
agar menyampaikan peraturan-
peraturan berikut ini kepada umat
Israel: "Bila seseorang hendak
mempersembahkan kurban kepada
TUHAN, ia harus mengambil dari
antara ternaknya, dari lembu sapi
dan dari kambing dombanya sendiri.
"Bila kurban itu berupa sapi yang
akan dipersembahkan sebagai kurban
bakaran, ia harus mengambil sapi jantan
yang tidak bercacat cela. Bawalah sapi
itu sampai ke pintu masuk Kemah
Pertemuan, dan para imam akan
menerimanya bagi TUHAN.

3 (1-2)
4 Orang yang membawa kurban itu

harus meletakkan tangannya di atas
kepala sapi itu, yang berlaku sebagai
penggantinya. Maka kematian sapi itu
akan diterima TUHAN sebagai ganti
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kematian orang itu, bagi tebusan
dosanya.

5 Kemudian ia harus menyembelih
sapi itu di situ juga di hadirat TUHAN.
Putra-putra Harun, sebagai imam-imam,
harus mempersembahkan darah sapi itu
kepada TUHAN dengan memercikkannya
ke sekeliling mezbah yang ada di dekat
pintu masuk Kemah Pertemuan.

6 Lalu para imam harus menguliti
sapi itu dan memotongnya menjadi
bagian-bagian tertentu.

7 Mereka harus menyalakan kayu bakar
yang ada di atas mezbah.

8 Kemudian mereka harus meletakkan
potongan-potongan sapi serta kepala
dan lemaknya di atas kayu bakar yang
sedang menyala itu.

9 Isi perut serta kakinya harus dibasuh
dengan air terlebih dulu, lalu para imam
harus membakarnya di atas mezbah
menjadi kurban bakaran yang diterima
TUHAN dan yang menyenangkan
hati-Nya.

10 "Bila hewan yang akan dijadikan
kurban bakaran itu seekor domba atau
kambing, maka haruslah juga yang
jantan dan tanpa cacat cela.
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11 Orang yang mempersembahkannya

harus menyembelihnya di hadapan
TUHAN pada sisi sebelah utara mezbah
itu. Putra-putra Harun, sebagai imam-
imam, harus memercikkan darahnya ke
sekeliling mezbah itu.

12 Lalu orang itu harus memotongnya
menjadi bagian-bagian tertentu. Para
imam harus meletakkan potongan-
potongan hewan itu dengan kepala serta
lemaknya di atas kayu yang sedang
menyala di atas mezbah itu.

13 Tetapi isi perut dan kakinya harus
dibasuh terlebih dulu dengan air.
Para imam harus membakarnya di
atas mezbah sebagai kurban bagi
TUHAN, karena kurban bakaran sangat
menyenangkan hati TUHAN.

14 "Bila ada yang ingin memberi kurban
bakaran berupa burung, maka ia harus
mengambil burung tekukur atau anak
burung merpati.

15 Seorang imam harus membawa
burung itu ke mezbah, memelintir
kepalanya, dan mencurahkan darahnya
pada sisi mezbah. Lalu imam itu harus
membuang tembolok dan bulu-bulunya
ke sebelah timur mezbah ke tempat
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pembuangan abu. Kemudian, dengan
memegang sayap-sayapnya, burung
itu harus dicabik-cabik, tetapi jangan
sampai terpisah sama sekali. Setelah itu
ia harus membakarnya di atas mezbah,
dan TUHAN akan senang atas kurban
itu."

16 (1-15)
17 (1-15)

2
1 "ORANG yang ingin
mempersembahkan kurban sajian

kepada TUHAN harus menyediakan
tepung terbaik dan mencurahkan minyak
zaitun serta kemenyan ke atasnya.

2 Lalu ia harus mengambil segenggam
campuran tepung itu untuk tanda
peringatan (sebagai lambang
keseluruhannya), dan memberikannya
kepada salah seorang imam untuk
dibakar. Maka persembahan itu akan
menyenangkan TUHAN.

3 Tepung yang selebihnya harus
diberikan kepada Harun dan putra-
putranya untuk makanan mereka.
Dengan demikian keseluruhannya dapat
dianggap sebagai kurban bakaran yang
kudus kepada TUHAN.
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4 "Bila roti yang dibakar pada

pembakaran roti akan dipersembahkan
kepada TUHAN, maka haruslah diolah
dari tepung terbaik yang diberi minyak
zaitun, tetapi tanpa ragi. Kue-kue yang
dibuat tanpa ragi dan diberi minyak
zaitun dapat juga dipakai sebagai kurban
persembahan.

5 Bila kurban persembahan itu berupa
sesuatu yang dipanggang, maka perlu
dibuat dari tepung terbaik tanpa ragi dan
dicampur dengan minyak zaitun.

6 Lalu potong-potonglah dan tuangkan
minyak zaitun ke atasnya. Itulah yang
disebut kurban sajian.

7 Bila kurban persembahan itu diolah
dalam wajan, maka perlu dibuat dari
tepung terbaik yang dicampur dengan
minyak zaitun.

8 "Akan tetapi, bagaimana pun cara
mengolahnya -- baik dibakar, digoreng,
atau dipanggang -- bawalah kurban
sajian itu kepada imam dan dialah yang
akan membawanya ke mezbah untuk
dipersembahkan kepada TUHAN.

9 "Para imam akan membakar hanya
sebagian saja dari kurban sajian itu
yang telah ditetapkan untuk tanda
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peringatan, tetapi keseluruhannya akan
menyenangkan TUHAN.

10 Selebihnya menjadi bagian Harun
dan putra-putranya untuk makanan
mereka, tetapi seluruhnya dipandang
sebagai kurban bakaran yang kudus bagi
TUHAN.

11 "Janganlah memberi ragi pada kurban
sajian yang kamu persembahkan; karena
kurban bakaran bagi Allah harus tanpa
ragi ataupun madu.

12 Roti beragi dan madu boleh
dipersembahkan sebagai kurban syukur
hasil pertama pada musim panen, tetapi
jangan sebagai kurban bakaran.

13 "Setiap kurban sajian perlu diberi
garam, karena garam adalah tanda
perjanjian Allah.

14 "Bila yang dipersembahkan adalah
hasil pertama panenmu, maka
bulir-bulir harus dipisahkan dari
sekamnya, lalu ditumbuk menjadi
emping dan dipanggang, baru kemudian
dipersembahkan kepada TUHAN.

15 Berilah minyak zaitun dan kemenyan
di atas persembahan itu. Itulah yang
disebut kurban sajian.
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16 Lalu para imam harus membakar

emping itu -- bulir-bulir yang sudah
ditumbuk dan dicampur dengan minyak
serta kemenyan untuk tanda peringatan
itu, sebagai suatu kurban api-apian,
yaitu kurban bakaran bagi TUHAN."

3
1 "BILA seseorang
mempersembahkan kurban

pendamaian kepada TUHAN, maka ia
boleh memilih sapi jantan atau sapi
betina, tetapi yang tanpa cacat cela
sehingga layak dipersembahkan kepada
TUHAN.

2 Orang yang membawa sapi itu harus
meletakkan tangannya di atas kepala
hewan itu, lalu menyembelihnya di depan
pintu Kemah Pertemuan. Putra-putra
Harun harus memercikkan darah hewan
itu ke sekeliling mezbah.

3 Kemudian, di hadapan TUHAN,
putra-putra Harun harus membakar
segala lemak yang menutupi isi perut,
kedua ginjal, pinggang, dan kandung
empedu sapi itu. Maka persembahan itu
akan menyenangkan TUHAN.

4 (3-3)
5 (3-3)
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6 "Bila untuk kurban pendamaian itu

dipersembahkan domba atau kambing,
maka haruslah yang tidak bercacat cela,
boleh jantan atau betina.

7 "Bila yang dipersembahkan itu
seekor anak domba, orang yang
mempersembahkannya harus
meletakkan tangannya di atas kepala
anak domba itu, lalu menyembelihnya
di depan pintu Kemah Pertemuan.
Putra-putra Harun, sebagai imam,
harus memercikkan darah domba itu ke
sekeliling mezbah.

8 (3-7)
9 Mereka akan mempersembahkan

di atas mezbah itu lemak ekor yang
dipotong dekat tulang punggung, lemak
yang menutupi isi perut, kedua ginjal,
pinggang, dan kandung empedunya,
sebagai kurban bakaran bagi TUHAN.

10 (3-9)
11 (3-9)
12 "Bila yang dipersembahkan kepada

TUHAN adalah seekor kambing,
13 maka orang yang membawanya harus

meletakkan tangannya di atas kepala
kambing itu, lalu menyembelihnya
di depan pintu Kemah Pertemuan.
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Putra-putra Harun, sebagai imam, harus
memercikkan darah kambing itu ke
sekeliling mezbah.

14 Untuk kurban bakaran kepada
TUHAN, ia harus mempersembahkan di
atas mezbah itu lemak yang menutupi
isi perut,

15 kedua ginjal, pinggang, dan kandung
empedu hewan itu. Kurban bakaran
semacam itu menyenangkan TUHAN.
Segala lemak adalah hak milik Yahweh,
TUHAN.

16 (3-15)
17 Semua ini harus menjadi peraturan

tetap yang berlaku turun-temurun di
seluruh negerimu, dan kamu dilarang
makan lemak ataupun darah."

4
1 SELANJUTNYA TUHAN memberikan
perintah-perintah ini kepada Musa:

2 "Katakanlah kepada umat Israel
bahwa inilah peraturan bagi orang-
orang yang secara tidak sengaja telah
melanggar salah satu hukum-Ku.

3 Bila seorang imam yang telah
diurapi berbuat dosa tanpa sengaja,
sehingga ia mendatangkan malapetaka
kepada seluruh umat, ia harus
mempersembahkan seekor anak sapi
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jantan yang tanpa cacat cela sebagai
kurban penghapus dosanya kepada
TUHAN.

4 Ia harus membawa sapi itu ke pintu
Kemah Pertemuan, lalu meletakkan
tangannya di atas kepala hewan itu dan
menyembelihnya di hadapan Yahweh,
TUHAN.

5 Imam yang diurapi harus membawa
darah sapi itu ke dalam Kemah
Pertemuan.

6 Ia harus mencelupkan jari tangannya
ke dalam darah itu dan memercikkannya
tujuh kali di hadapan TUHAN di depan
tirai yang memisahkan ruang itu dengan
Tempat Kudus.

7 Kemudian imam itu harus memberikan
sedikit darah pada tanduk-tanduk
mezbah pembakaran ukupan di hadapan
TUHAN di dalam Kemah Pertemuan. Sisa
darah harus disiramkan pada bagian
bawah mezbah kurban bakaran, di pintu
masuk Kemah Pertemuan.

8 Lalu ia harus mengambil semua lemak
yang menutupi isi perut,

9 kedua ginjal, pinggang, dan kandung
empedu sapi itu,
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10 kemudian membakarnya pada

mezbah kurban bakaran, seperti ketika
ia mempersembahkan sapi jantan atau
sapi betina sebagai kurban pendamaian.

11 Tetapi sisa dari anak sapi jantan itu --
kulit, daging, kepala, kaki, isi perut, dan
usus serta kotorannya -- harus dibawa
ke tempat yang dianggap suci di luar
perkemahan itu, ke tempat pembuangan
abu dari mezbah, untuk dibakar habis di
atas kayu api.

12 (4-11)
13 "Bila segenap umat Israel telah

berbuat dosa tanpa sengaja dengan
melanggar salah satu hukum TUHAN,
maka segenap umat dianggap bersalah.

14 Bila mereka menyadari
kesalahan mereka, mereka harus
mempersembahkan seekor sapi jantan
muda sebagai kurban penghapus dosa.
Mereka harus membawa sapi itu ke
Kemah Pertemuan.

15 Di situ para pemimpin umat Israel
harus meletakkan tangan mereka di atas
kepala hewan itu lalu menyembelihnya
di hadapan TUHAN.

16 Imam harus membawa darah sapi itu
ke dalam Kemah Pertemuan,
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17 lalu mencelupkan jari tangannya ke

dalam darah itu dan memercikkannya
tujuh kali di hadapan TUHAN, di depan
tirai.

18 Kemudian ia harus mengoleskan
sedikit darah pada tanduk-tanduk
mezbah di dalam Kemah Pertemuan di
hadapan TUHAN. Sisa darah itu harus
disiramkan pada bagian bawah mezbah
kurban bakaran, di dekat pintu masuk
Kemah Pertemuan.

19 Semua lemak harus dipisahkan dan
dibakar di atas mezbah.

20 Imam itu harus mengikuti cara
yang sama seperti yang dilakukannya
terhadap kurban penghapus dosa.
Dengan cara itu seorang imam akan
mengadakan pendamaian bagi segenap
umat itu, dan setiap orang akan
menerima pengampunan.

21 Lalu imam harus membawa sapi
jantan muda itu keluar dari perkemahan
dan membakarnya di situ untuk segenap
umat, sama halnya dengan kurban
penghapus dosa untuk satu pribadi saja.

22 "Bila seorang pemuka bangsa telah
berbuat dosa tanpa sengaja dengan
melanggar salah satu hukum Allah,
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23 maka bila hal itu dinyatakan

kepadanya, ia harus segera
mempersembahkan seekor kambing
jantan yang tidak bercacat cela.

24 Ia harus meletakkan tangannya di
atas kepala kambing jantan itu, lalu
menyembelihnya di tempat yang biasa
dipakai untuk menyembelih binatang
kurban bakaran. Kemudian ia harus
mempersembahkannya kepada TUHAN.
Ini menjadi kurban penghapus dosa bagi
dirinya.

25 Imam harus mengambil sedikit
darah kurban penghapus dosa itu dan
mengoleskannya dengan jarinya pada
tanduk-tanduk mezbah kurban bakaran.
Sisa darah itu harus disiramkan pada
bagian bawah mezbah.

26 Semua lemak harus dibakar habis
di atas mezbah, sama seperti lemak
kurban pendamaian. Demikianlah imam
harus mengadakan pendamaian bagi
seorang pemuka bangsa yang berdosa,
maka pemuka itu akan menerima
pengampunan.

27 "Bila seorang penduduk biasa telah
berbuat dosa tanpa sengaja dengan
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melanggar salah satu hukum TUHAN,
maka ia dianggap bersalah.

28 Tetapi bila ia menyadari dosanya,
maka ia harus membawa kurban berupa
seekor kambing betina tanpa cacat cela
untuk menebus dosanya.

29 Ia harus membawa hewan itu
ke tempat yang biasa dipakai untuk
menyembelih binatang kurban bakaran,
dan ia harus meletakkan tangannya di
atas kepala kurban penghapus dosa itu,
lalu menyembelihnya.

30 Imam harus mengambil sedikit darah
dengan jarinya dan mengoleskannya
pada tanduk-tanduk mezbah kurban
bakaran. Sisa darah itu harus disiramkan
pada bagian bawah mezbah.

31 Semua lemak harus dipisahkan,
sama seperti lemak kurban pendamaian,
dan imam harus membakarnya di atas
mezbah. Maka persembahan itu akan
menyenangkan TUHAN. Demikianlah
imam harus mengadakan pendamaian
bagi orang itu, maka orang itu akan
menerima pengampunan.

32 "Akan tetapi, bila ia memilih untuk
membawa seekor anak domba sebagai
kurban penghapus dosa, maka ia harus
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memilih yang betina dan tanpa cacat
cela.

33 Ia harus membawanya ke tempat
yang biasa dipakai untuk menyembelih
binatang kurban bakaran, lalu
meletakkan tangannya di atas kepala
hewan itu dan menyembelihnya sebagai
kurban penghapus dosa.

34 Imam harus mengambil sedikit darah
anak domba itu dengan jarinya dan
mengoleskannya pada tanduk-tanduk
mezbah kurban bakaran. Sisa darah itu
harus disiramkan pada bagian bawah
mezbah.

35 Semua lemak harus dipisahkan
sama seperti lemak anak domba kurban
pendamaian. Imam harus membakar
semua lemak di atas mezbah sama
halnya dengan segala kurban api-apian
yang dibakar habis untuk Yahweh,
TUHAN. Demikianlah imam harus
mengadakan pendamaian bagi orang
itu, maka orang itu akan menerima
pengampunan."

5
1 "BARANGSIAPA tidak mau memberi
kesaksian mengenai suatu kejahatan

yang diketahuinya atau dilihatnya,
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ia dianggap bersalah dan harus
menanggung sendiri kesalahannya.

2 "Barangsiapa menyentuh hal-hal
yang dianggap najis -- misalnya
bangkai binatang yang diharamkan,
yang liar maupun yang jinak, atau
bangkai serangga yang diharamkan
-- ia dianggap bersalah, walaupun ia
menyentuhnya secara tidak disengaja.

3 Atau, bila ia secara tidak sadar telah
menyentuh apa pun yang keluar dari
tubuh manusia yang menyebabkan dia
najis, maka pada saat ia menyadarinya
ia dianggap bersalah.

4 "Barangsiapa secara serampangan
bersumpah atau berjanji untuk
melakukan sesuatu yang baik ataupun
yang buruk, maka pada saat ia
menyadarinya ia dianggap bersalah.

5 "Jadi, barangsiapa bersalah dalam
salah satu perkara itu, ia harus mengakui
dosanya

6 dan membawa kurban penghapus
dosa kepada TUHAN berupa seekor
anak domba betina atau kambing
betina. Imam harus mengadakan
pendamaian baginya, maka orang itu
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akan menerima pengampunan (dan ia
boleh membatalkan janjinya itu).

7 "Bila ia terlalu miskin untuk
mempersembahkan seekor anak domba
atau kambing kepada TUHAN, ia boleh
membawa dua ekor burung tekukur atau
dua ekor anak burung merpati sebagai
kurban persembahan. Yang seekor untuk
dijadikan kurban penghapus dosa dan
yang seekor lagi untuk kurban bakaran.

8 Pertama-tama, imam harus
mempersembahkan burung yang untuk
kurban penghapus dosa. Ia harus
memelintir leher burung itu, tetapi
jangan sampai putus kepalanya dari
tubuhnya.

9 Lalu imam itu harus memercikkan
sedikit darah pada sisi mezbah dan sisa
darah itu harus disiramkan pada bagian
bawah mezbah. Ini menjadi kurban
penghapus dosa.

10 Lalu ia harus mempersembahkan
burung yang kedua sebagai kurban
bakaran, sesuai dengan peraturan
yang telah ditetapkan. Demikianlah
imam mengadakan pendamaian bagi
dosa orang itu, maka orang itu akan
menerima pengampunan.
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11 "Bila orang itu terlalu miskin untuk

mempersembahkan burung tekukur
atau anak burung merpati sebagai
kurban penghapus dosa, maka ia harus
mempersembahkan sepersepuluh efa
(3,6 liter) tepung yang terbaik. Ia tidak
boleh mencampurnya dengan minyak
zaitun atau menaruh kemenyan di
atasnya, karena persembahan itu untuk
kurban penghapus dosa.

12 Ia harus membawanya kepada
imam, dan imam akan mengambil
segenggam tepung itu sebagai lambang,
lalu membakarnya di atas mezbah sama
seperti kurban api-apian lainnya bagi
TUHAN. Ini menjadi kurban penghapus
dosa baginya.

13 Dengan cara itulah imam
mengadakan pendamaian bagi
segala dosa yang telah dilakukan orang
itu dalam perkara itu. Maka orang itu
akan menerima pengampunan. Tepung
yang selebihnya menjadi milik imam,
sama seperti kurban sajian."

14 TUHAN berfirman kepada Musa,
15 "Bila ada orang yang secara tidak

sengaja telah berbuat dosa sehingga ia
menajiskan apa yang kudus, ia harus



Imamat 5.16–18 19

mempersembahkan kepada TUHAN
seekor domba jantan yang tanpa cacat
cela sebagai kurban penebus salahnya
kepada TUHAN. Domba itu harus dinilai
menurut syikal perak, yaitu syikal kudus.

16 Ia harus mengganti barang kudus
yang dinajiskannya itu seharga yang
telah ditetapkan baginya ditambah
dengan denda sebesar seperlimanya. Ia
harus membawanya kepada imam, dan
imam akan mengadakan pendamaian
baginya dengan domba jantan sebagai
kurban penebus salah. Maka orang itu
akan menerima pengampunan.

17 "Barangsiapa secara tidak disengaja
telah melanggar hukum Allah, maka
ia harus mempersembahkan kurban
berupa seekor domba jantan yang tidak
bercacat cela, yang dibawa kepada imam
sebagai kurban penebus salahnya. Imam
akan mengadakan pendamaian baginya,
untuk kesalahan apa pun yang telah
diperbuatnya secara tidak disengaja
itu. Maka orang itu akan menerima
pengampunan.

18 (5-17)
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19 Itulah kurban penebus salah, karena

sesungguhnya ia telah bersalah terhadap
TUHAN."

6
1 TUHAN berfirman kepada Musa,

2 "Bila seseorang berdosa
terhadap TUHAN karena ia tidak mau
mengembalikan barang yang telah
dipinjamnya, atau disewanya, atau
dititipkan kepadanya; atau ia telah
melakukan perampokan, pemerasan,
dan penindasan terhadap sesamanya;

3 atau ia telah menemukan benda
orang lain yang hilang, tetapi tidak mau
mengakuinya bahkan berani bersumpah
dusta tentang hal itu;

4 maka pada hari kesalahannya terbukti,
ia harus mengembalikan barang yang
telah diambilnya itu ditambah dengan
denda sebesar seperlima harga
barang itu kepada pemilik yang telah
dirugikannya. Pada hari itu juga ia harus
mempersembahkan kurban penebus
salah (di Kemah Pertemuan).

5 (6-4)
6 Kurban penebus salah itu harus

berupa seekor domba jantan yang tidak
bercacat cela, yang nilainya sesuai. Ia
harus membawanya kepada imam,
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7 dan imam itu akan mengadakan

pendamaian baginya di hadapan
TUHAN. Maka orang itu akan menerima
pengampunan."

8 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
9 "Beritahukan kepada Harun dan

keturunannya peraturan-peraturan ini
mengenai kurban bakaran: "Kurban
bakaran harus diletakkan di tempat
perapian di atas mezbah sepanjang
malam. Biarkan apinya menyala terus
semalaman sampai keesokan harinya.

10 Imam harus memakai pakaian dalam
dan luar dari lenan, lalu membersihkan
abu kurban bakaran itu, kemudian
menaruhnya di samping mezbah.

11 Setelah itu ia harus ganti pakaian
dan membawa abu itu keluar dari
perkemahan ke tempat yang suci.

12 Api di atas mezbah itu harus
dibiarkan menyala terus, tidak boleh
padam. Setiap pagi imam harus
menambahkan kayu di atas mezbah,
dan meletakkan kurban bakaran di
atasnya serta membakar lemak kurban
pendamaian yang biasa.

13 Api di atas mezbah itu harus terus
menyala, tidak boleh padam."
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14 "Inilah peraturan-peraturan

mengenai kurban sajian: "Putra-putra
Harun harus berdiri di muka mezbah
untuk mempersembahkan kurban sajian
ke hadapan TUHAN.

15 Imam harus mengambil segenggam
tepung terbaik yang telah dicampur
dengan minyak zaitun dan kemenyan,
lalu membakarnya di atas mezbah
sebagai suatu bagian dari kurban
persembahannya kepada TUHAN. Maka
TUHAN akan senang menerimanya.

16 Tepung yang selebihnya menjadi
milik Harun dan putra-putranya untuk
makanan mereka. Mereka harus
memakannya tanpa ragi di tempat yang
kudus, di pelataran Kemah Pertemuan.

17 Ingatkan mereka agar jangan
menggunakan ragi. Aku telah
memberikan kepada para imam bagian
kurban bakaran yang dipersembahkan
kepada-Ku. Bagian itu mahakudus, sama
halnya dengan kurban penghapus dosa
dan kurban penebus salah.

18 Setiap laki-laki keturunan Harun
boleh memakannya. Peraturan ini
berlaku turun-temurun. Ingatlah, hanya
para imam saja yang boleh memakan
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kurban api-apian yang dipersembahkan
kepada TUHAN. Siapa pun yang
menjamahnya, harus terlebih dulu
menyucikan dirinya."

19 Yahweh, TUHAN, berfirman kepada
Musa, "Pada hari Harun dan putra-
putranya diurapi dan ditahbiskan sebagai
imam, mereka harus mempersembahkan
kepada TUHAN kurban sajian yang biasa,
yaitu sepersepuluh efa (3,6 liter) tepung
terbaik, setengahnya sebagai kurban
pada pagi hari dan setengahnya lagi
pada sore hari.

20 (6-19)
21 Tepung itu harus diolah di atas

panggangan dengan minyak zaitun
sampai matang betul, lalu dipecah-
pecahkan dan dipersembahkan kepada
TUHAN. Maka TUHAN akan senang
menerimanya.

22 Putra-putra imam yang menggantikan
kedudukan ayah mereka sebagai
imam yang ditahbiskan harus
mempersembahkan kurban sajian
yang sama pada hari pengurapan
mereka. Peraturan itu tetap dan harus
berlaku seterusnya. Seluruh kurban
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sajian itu harus dibakar habis di hadapan
TUHAN; tidak ada yang boleh dimakan."

23 (6-22)
24 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
25 "Beritahukan kepada Harun serta

putra-putranya peraturan-peraturan
tentang kurban penghapus dosa:
"Kurban persembahan ini mahakudus,
dan harus disembelih di hadapan TUHAN,
di tempat pembantaian kurban bakaran.

26 Imam yang menyelenggarakan
upacara ini harus memakannya di
tempat yang kudus, di pelataran Kemah
Pertemuan.

27 Hanya mereka yang telah disucikan
-- yaitu para imam -- yang boleh
menjamah daging itu. Bila pakaiannya
terkena percikan darah, harus dibasuh di
tempat yang kudus.

28 Belanga tanah liat yang dipakai
untuk memasak daging kurban itu harus
dipecahkan. Bila belanga itu terbuat dari
tembaga, maka harus digosok dan dicuci
dengan air sampai bersih.

29 Hanya kaum pria saja dalam keluarga
para imam yang boleh memakan kurban
itu, karena persembahan itu mahakudus.
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30 Kurban penghapus dosa, yang

darahnya dibawa masuk ke dalam
Kemah Pertemuan untuk mengadakan
pendamaian di dalam Tempat Kudus itu,
tidak boleh dimakan oleh para imam.
Kurban itu seluruhnya harus dibakar
habis di hadapan TUHAN."

7
1 "INILAH peraturan mengenai
persembahan yang mahakudus

untuk penebus salah:
2 "Kurban persembahan harus

disembelih di tempat pembantaian
binatang kurban bakaran, dan darahnya
harus dipercikkan ke sekeliling mezbah.

3 Di atas mezbah itu imam harus
mempersembahkan segala lemak yang
menutupi ekor, isi perut,

4 kedua ginjal, pinggang, dan kandung
empedu hewan itu. Semua lemak itu
dengan ginjalnya harus dipisahkan.

5 Lalu imam harus membakarnya
sampai habis di atas mezbah sebagai
kurban penebus salah bagi TUHAN.

6 Hanya kaum pria saja dari keluarga
para imam yang boleh memakan
daging kurban itu. Mereka harus
memakannya di tempat kudus karena
kurban persembahan itu mahakudus.
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7 "Peraturan-peraturan yang berlaku

bagi kurban penghapus dosa berlaku
juga bagi kurban penebus salah,
yaitu bahwa kurban persembahan
itu diberikan kepada imam yang
menyelenggarakan upacara pendamaian
itu untuk makanannya.

8 Bila persembahan itu adalah
kurban bakaran, maka imam yang
menyelenggarakan upacara itu harus
diberi kulit binatang kurban itu.

9 Imam yang mempersembahkan
kurban sajian orang-orang itu kepada
TUHAN harus memperoleh segala sisa
kurban persembahan setelah upacara
itu selesai. Peraturan itu berlaku bagi
kurban sajian yang dibakar, digoreng,
ataupun dipanggang.

10 Segala kurban sajian lainnya, yang
dicampur dengan minyak zaitun atau
yang tidak, menjadi bagian semua putra
Harun."

11 "Inilah peraturan mengenai
persembahan kurban pendamaian
kepada TUHAN:

12 "Bila persembahan itu sebagai kurban
syukur, maka harus disertai roti bundar
tanpa ragi yang telah diolah dengan



Imamat 7.13–17 27

minyak zaitun, roti tipis tanpa ragi yang
diolesi minyak zaitun, dan roti bundar
dari tepung terbaik yang dicampur
dengan minyak zaitun.

13 Kurban syukur untuk pendamaian
harus disertai roti bundar yang beragi.

14 Sebagian dari kurban itu harus
dipersembahkan secara khusus kepada
TUHAN dengan mengunjukkannya
di hadapan mezbah, lalu diserahkan
kepada imam yang memercikkan darah
binatang kurban pendamaian itu.

15 Setelah binatang kurban itu
dipersembahkan kepada TUHAN sebagai
kurban pendamaian yang menyatakan
penghargaan khusus serta rasa syukur
kepada-Nya, maka daging kurban itu
harus dihabiskan hari itu juga, jangan
disisakan sampai keesokan harinya.

16 "Akan tetapi, bila ada yang
mempersembahkan kurban karena ia
mempunyai nazar atau secara sukarela,
maka sisa kurban persembahan yang
tidak termakan hari itu boleh dihabiskan
keesokan harinya.

17 Bila masih tersisa sampai pada hari
yang ketiga, sisa itu harus dibakar
habis. Bila pada hari ketiga masih
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dimakan juga, maka TUHAN tidak
mau menerima persembahan itu
sehingga kurban itu menjadi sia-sia
dan tidak membawa berkat bagi orang
yang mempersembahkannya. Siapa
pun yang memakannya dianggap
bersalah, karena hal itu menjijikkan
bagi TUHAN, dan orang itu harus
mempertanggungjawabkan sendiri
kesalahannya.

18 (7-17)
19 "Bila daging kurban itu secara

tidak sengaja tersentuh sesuatu yang
najis, janganlah dimakan, melainkan
bakarlah sampai habis. Daging yang
boleh dimakan hanya boleh dimakan
oleh orang yang menurut peraturan
dipandang suci, sudah ditahirkan.

20 Bila ada imam yang tidak tahir, namun
ikut memakan kurban pendamaian itu,
maka ia harus dilenyapkan dari
bangsanya karena ia telah menajiskan
apa yang kudus.

21 Bila ada orang yang menyentuh apa
pun yang dianggap najis, kenajisan
yang berasal dari manusia ataupun
dari hewan, dan ia memakan daging
kurban pendamaian, maka ia harus
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dilenyapkan dari bangsanya karena ia
telah menajiskan apa yang kudus."

22 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
23 "Beritahukan kepada umat Israel

agar mereka jangan memakan lemak
sapi, domba, atau kambing.

24 Lemak dari hewan yang mati karena
sakit, atau karena diserang binatang
buas, dapat dimanfaatkan untuk
keperluan lain, tetapi sekali-kali jangan
dimakan.

25 Orang yang memakan lemak dari
kurban api-apian bagi TUHAN akan
dilenyapkan dari bangsanya.

26 "Jangan sekali-kali memakan darah,
baik darah burung maupun darah hewan
lainnya. Orang yang memakan darah
akan dilenyapkan dari bangsanya."

27 (7-26)
28 TUHAN berfirman kepada Musa,
29 "Beritahukan kepada umat

Israel bahwa setiap orang yang
hendak mempersembahkan kurban
pendamaian kepada TUHAN, harus
mempersembahkannya secara pribadi
dengan tangannya sendiri.

30 Ia harus mempersembahkan lemak
serta dada binatang kurban itu dengan
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mengunjukkannya kepada TUHAN di
hadapan mezbah.

31 Lalu imam harus membakar lemak itu
di atas mezbah. Tetapi dada binatang itu
menjadi milik Harun dan putra-putranya,

32 sedangkan paha kanannya
harus diberikan kepada imam yang
menyelenggarakan upacara itu.

33 (7-32)
34 Aku telah menetapkan dada dan

paha kurban itu untuk keturunan Harun
sebagai pemberian dari umat Israel.
Harun serta putra-putranya akan selalu
menerima bagian kurban yang telah
ditetapkan itu.

35 Itulah bagian mereka dari kurban
bakaran yang dipersembahkan kepada
TUHAN. Semua orang yang telah
diangkat sebagai imam untuk melayani
TUHAN, yaitu Harun dan putra-putranya,
berhak menerimanya.

36 Karena pada hari TUHAN mengurapi
mereka, TUHAN telah menyatakan
kepada umat Israel agar memberikan
bagian-bagian kurban itu kepada
mereka. Itulah hak mereka turun-
temurun."
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37 Itulah peraturan-peraturan mengenai

kurban bakaran, kurban sajian, kurban
penghapus dosa, kurban penebus salah,
persembahan pentahbisan, dan kurban
pendamaian.

38 Semua perintah itu diberikan TUHAN
kepada Musa di atas Gunung Sinai
untuk disampaikan kepada umat Israel,
sehingga mereka turun-temurun akan
mengetahui cara mempersembahkan
kurban kepada TUHAN Allah di Padang
Gurun Sinai.

8
1 TUHAN berfirman kepada Musa,

2 "Bawalah Harun dan putra-
putranya ke depan pintu masuk Kemah
Pertemuan, dengan pakaian mereka
masing-masing, minyak urapan,
seekor sapi jantan muda untuk kurban
penghapus dosa, dua ekor domba
jantan, dan sebakul roti tanpa ragi.
Kemudian undanglah umat Israel untuk
mengadakan pertemuan di situ."

3 (8-2)
4 Musa melaksanakan perintah itu.

Maka berkumpullah segenap umat Israel
di depan Kemah Pertemuan.
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5 Lalu Musa berkata kepada mereka,

"Apa yang akan kulakukan saat ini
adalah perintah TUHAN."

6 Musa membasuh Harun dan putra-
putranya dengan air,

7 dan ia mengenakan kepada Harun
pakaian khusus, ikat pinggang, jubah,
dan baju efod dengan sabuk yang
ditenun indah.

8 Setelah itu Musa mengenakan kepada
Harun tutup dada yang dilengkapi
dengan kantung untuk menyimpan Urim
dan Tumim.

9 Ia juga mengenakan serban pada
kepala Harun. Di bagian depan serban
itu dipasang sebuah patam emas, sesuai
dengan perintah TUHAN kepada Musa,
sehingga merupakan sebuah mahkota
kudus.

10 Lalu Musa mengambil minyak urapan
dan mengurapi Kemah Suci itu serta
setiap peralatan yang ada di dalamnya,
untuk menguduskan semuanya.

11 Ia juga memercikkan minyak urapan
itu tujuh kali ke atas mezbah serta segala
perkakasnya dan bejana pembasuhan
serta alasnya, untuk menguduskan
semuanya.
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12 Kemudian Musa mencurahkan minyak

urapan ke atas kepala Harun, sebagai
lambang pentahbisannya bagi satu tugas
khusus.

13 Setelah itu Musa mengenakan
kepada putra-putra Harun pakaian
khusus, lengkap dengan ikat pinggang
serta serbannya, sesuai dengan perintah
TUHAN kepadanya.

14 Musa mengambil sapi jantan muda
untuk kurban penghapus dosa itu, dan
Harun serta putra-putranya meletakkan
tangan mereka di atas kepala binatang
itu.

15 Lalu Musa menyembelih sapi itu dan
mengoleskan darahnya dengan jarinya
pada keempat tanduk mezbah, juga pada
mezbah itu untuk menguduskannya. Ia
mencurahkan sisa darah itu ke bagian
bawah mezbah untuk menyucikannya
serta mengadakan pendamaian baginya.

16 Sesudah itu Musa mengambil semua
lemak yang menutupi isi perut, kandung
empedu, dan kedua ginjal sapi itu, lalu
membakarnya di atas mezbah itu.

17 Binatang kurban itu dengan kulit,
daging, dan kotorannya dibakar habis
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di luar perkemahan, sesuai dengan
perintah TUHAN kepada Musa.

18 Kemudian Musa mempersembahkan
kepada TUHAN domba jantan untuk
kurban bakaran. Harun dan putra-
putranya meletakkan tangan mereka di
atas kepala domba jantan itu.

19 Musa menyembelih binatang kurban
itu, lalu memercikkan darahnya ke
sekeliling mezbah.

20 Setelah itu domba jantan itu
dipotong-potongnya dan dibakar habis
dengan kepala dan lemaknya.

21 Segala isi perut dan kaki binatang
kurban itu dibasuhnya dengan air, dan
dibakar habis di atas mezbah. Domba
jantan itu seluruhnya dibakar habis
di hadapan TUHAN sebagai kurban
bakaran yang menyenangkan Dia,
karena petunjuk Yahweh, TUHAN,
ditaati oleh Musa sampai pada hal yang
sekecil-kecilnya.

22 Kemudian Musa mempersembahkan
domba jantan yang seekor lagi, yaitu
domba persembahan pentahbisan.
Harun dan putra-putranya meletakkan
tangan mereka di atas kepala domba
jantan itu.
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23 Lalu Musa menyembelih domba itu

dan mengambil sedikit darahnya. Ia
mengoleskan darah itu pada cuping
telinga kanan Harun, pada ibu jari
tangan kanannya, dan pada ibu jari kaki
kanannya.

24 Musa juga mengoleskan sedikit darah
pada cuping telinga kanan putra-putra
Harun, pada ibu jari tangan kanan
mereka, dan pada ibu jari kaki kanan
mereka. Sisa darah itu dipercikkannya
ke sekeliling mezbah.

25 Lalu Musa mengambil lemak yang
menutupi ekor, isi perut, kandung
empedu, kedua ginjal, dan paha kanan
domba itu.

26 Di atas lemak itu diletakkannya satu
roti bundar tanpa ragi, satu roti bundar
yang dioles minyak zaitun, dan satu roti
tipis yang diambil dari bakul roti yang
ada di hadapan TUHAN.

27 Kemudian semua itu ditaruh pada
telapak tangan Harun dan putra-
putranya untuk dipersembahkan kepada
TUHAN dengan mengunjukkannya di
hadapan mezbah.

28 Lalu Musa mengambil kembali
semuanya dari tangan Harun serta
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putra-putranya dan membakarnya di
atas mezbah sampai habis, bersamaan
dengan kurban bakaran kepada Yahweh,
TUHAN. Itulah kurban pentahbisan yang
menyenangkan Yahweh.

29 Musa mengambil dada domba jantan
itu dan mempersembahkannya kepada
TUHAN dengan mengunjukkannya
di hadapan mezbah. Itulah bagian
Musa dari domba jantan persembahan
pentahbisan, sesuai dengan perintah
TUHAN kepadanya.

30 Setelah itu Musa mengambil minyak
urapan dan sedikit darah dari atas
mezbah, lalu memercikkannya kepada
Harun serta pakaiannya dan kepada
putra-putranya serta pakaian mereka.
Dengan demikian ia mentahbiskan
Harun dan putra-putranya serta pakaian
mereka untuk pelayanan kepada TUHAN.

31 Musa berkata kepada Harun dan
putra-putranya, "Masaklah daging itu
di pintu masuk Kemah Pertemuan. Lalu
makanlah daging itu dengan roti dari
bakul untuk persembahan pentahbisan,
sesuai dengan perintahku kepada kalian.

32 Segala sisanya, baik daging maupun
roti harus dibakar habis."
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33 Kemudian Musa memerintahkan agar

mereka jangan meninggalkan pintu
Kemah Pertemuan selama tujuh hari,
karena seluruh upacara pentahbisan itu
akan memakan waktu tujuh hari.

34 Sekali lagi Musa mengatakan bahwa
segala hal yang telah diperbuatnya hari
itu sesuai dengan perintah TUHAN, untuk
mengadakan penebusan bagi mereka.

35 Musa juga mengingatkan mereka
agar menaati perintah TUHAN untuk
tetap tinggal di pintu masuk Kemah
Pertemuan selama tujuh hari penuh,
siang maupun malam. Ia berkata, "Bila
kalian meninggalkan tempat itu, kalian
akan mati, karena demikianlah firman
TUHAN."

36 Harun dan putra-putranya melakukan
segala yang diperintahkan TUHAN
melalui Musa.

9
1 PADA hari kedelapan, (setelah
upacara pentahbisan itu selesai,)

Musa memanggil Harun serta putra-
putranya dan para tua-tua Israel.

2 Lalu ia berkata kepada Harun,
"Ambillah seekor sapi jantan muda untuk
kurban penghapus dosa, dan seekor
domba jantan untuk kurban bakaran;
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keduanya harus tanpa cacat cela, untuk
dipersembahkan ke hadapan TUHAN.

3 "Beritahukan kepada umat Israel
agar mereka memilih seekor kambing
jantan untuk kurban penghapus dosa,
juga seekor anak sapi dan seekor anak
domba; masing-masing berumur satu
tahun dan tanpa cacat cela, untuk
kurban bakaran.

4 Umat itu juga harus
mempersembahkan kepada TUHAN
kurban pendamaian yang terdiri dari
seekor sapi jantan dan seekor domba
jantan, dengan kurban sajiannya, yaitu
tepung yang dicampur dengan minyak
zaitun. Hari ini Yahweh, TUHAN, akan
menampakkan diri kepada mereka."

5 Mereka mempersembahkan semuanya
di depan pintu Kemah Pertemuan,
seperti yang diperintahkan Musa, dan
segenap umat itu datang serta berdiri di
hadapan TUHAN.

6 Musa berkata kepada mereka, "Bila
kamu menaati perintah TUHAN, maka
kemuliaan TUHAN akan dinyatakan
kepadamu."

7 Lalu Musa berkata kepada Harun,
"Datanglah ke dekat mezbah.
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Persembahkanlah kurban penghapus
dosa dan kurban bakaran; adakanlah
penebusan mula-mula untuk dirimu
sendiri, kemudian untuk segenap umat,
sesuai dengan perintah TUHAN."

8 Harun pergi ke dekat mezbah, dan
menyembelih anak sapi sebagai kurban
penghapus dosa bagi dirinya sendiri.

9 Putra-putranya menampung darah
anak sapi itu, lalu memberikan darah
itu kepadanya. Harun mencelupkan
jarinya ke dalam darah itu, kemudian
mengoleskannya pada tanduk-tanduk
mezbah. Sisa darah itu disiramkan ke
bagian bawah mezbah.

10 Lalu di atas mezbah itu ia membakar
habis segala lemak, ginjal, dan kandung
empedu dari binatang kurban penghapus
dosa itu, sesuai dengan perintah TUHAN
kepada Musa.

11 Tetapi daging dan kulit anak sapi
itu dibakar habis oleh Harun di luar
perkemahan.

12 Kemudian Harun menyembelih
binatang kurban bakaran itu. Putra-putra
Harun menampung darah kurban itu
dan memberikannya kepadanya. Harun
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memercikkan darah itu ke sekeliling
mezbah.

13 Lalu putra-putra Harun menyerahkan
kepada Harun kurban bakaran yang telah
dipotong-potong berikut kepalanya.
Harun membakar habis semuanya di
atas mezbah itu.

14 Ia membasuh isi perut serta kaki
binatang itu dan membakarnya habis di
atas mezbah sebagai kurban bakaran.

15 Setelah itu Harun mempersembahkan
kurban dari umat Israel. Ia menyembelih
kambing dan mempersembahkannya
dengan cara yang sama seperti kurban
penghapus dosa bagi dirinya.

16 Dengan demikian ia
mempersembahkan kurban bakaran
mereka kepada TUHAN, sesuai dengan
perintah-Nya.

17 Lalu ia mempersembahkan kurban
sajian. Diambilnya segenggam dan
dibakarnya habis di atas mezbah sebagai
tambahan kepada kurban bakaran yang
biasa pada waktu pagi.

18 Harun menyembelih sapi jantan dan
domba jantan untuk kurban pendamaian
umat Israel. Putra-putranya membawa
darah kurban itu kepadanya. Harun
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memercikkan darah itu ke sekeliling
mezbah.

19 Segala lemak sapi dan domba jantan
itu -- lemak yang menutupi ekor, isi
perut, ginjal, dan kandung empedunya
--

20 ditaruh pada dada binatang-binatang
itu, dan Harun membakarnya di atas
mezbah.

21 Tetapi dada dan paha kanan kurban
itu menjadi kurban unjukan di hadapan
TUHAN, sesuai dengan perintah Musa
kepadanya.

22 Kemudian dengan kedua tangannya
terangkat ke arah umat itu Harun
memberkati mereka, lalu ia turun.

23 Musa dan Harun memasuki Kemah
Pertemuan, dan ketika mereka keluar
lagi mereka memberkati umat itu.
Kemuliaan TUHAN tampak kepada
semua orang di situ.

24 Lalu api dari TUHAN membakar
habis segala kurban bakaran dan
lemak di atas mezbah itu. Ketika umat
Israel melihatnya, mereka semua
bersorak-sorak, lalu sujud menyembah
TUHAN.
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10
1 TETAPI Nadab dan Abihu,
putra-putra Harun, menaruh api

yang tidak suci ke dalam perbaraannya,
dan juga menaruh kemenyan di atas
api itu, lalu mempersembahkannya
ke hadapan TUHAN. Perbuatan itu
berlawanan dengan perintah TUHAN.

2 Maka keluarlah nyala api dari hadirat
TUHAN menghanguskan mereka
sehingga mereka mati.

3 Musa berkata kepada Harun, "Inilah
yang dimaksud TUHAN ketika Ia
berfirman, 'Aku akan menyatakan
diri-Ku kudus di antara mereka yang
menghampiri Aku, dan Aku akan
dipermuliakan di hadapan segenap
bangsa.'" Harun terdiam; ia tidak dapat
mengucapkan sepatah kata pun.

4 Lalu Musa memanggil Misael dan
Elsafan, putra-putra Uziel, paman
Harun, dan berkata kepada mereka,
"Ke marilah! Bawalah mayat saudara-
saudaramu ini keluar dari Kemah
Pertemuan."

5 Mereka datang dan melaksanakan
perintah Musa. Kedua mayat itu diusung
ke luar dalam keadaan masih berkemeja.
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6 Musa berkata kepada Eleazar dan

Itamar, putra-putra Harun lainnya,
"Jangan berkabung -- jangan tidak
menyisir rambut kalian dan jangan
merobek pakaian kalian sebagai tanda
berdukacita. Bila kalian melakukannya,
TUHAN akan membinasakan kalian
juga, dan akan menimpakan murka-Nya
ke atas segenap bangsa Israel. Tetapi
segenap bangsa Israel boleh meratapi
api murka TUHAN yang dahsyat itu.

7 Jangan meninggalkan Kemah
Pertemuan agar kalian tidak dihukum
mati, karena kalian telah diurapi dengan
minyak urapan Yahweh, TUHAN." Mereka
berbuat seperti yang diperintahkan oleh
Musa.

8 TUHAN berfirman kepada Harun,
"Jangan minum minuman anggur atau
minuman keras bila engkau masuk
ke dalam Kemah Pertemuan, supaya
engkau tidak dihukum mati. Peraturan
ini berlaku bagi putra-putramu juga,
turun-temurun.

9 (10-8)
10 Kewajibanmu ialah menjadi

pengantara bagi bangsa itu,
mengajarkan kepada mereka perbedaan
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antara yang kudus dan yang tidak kudus,
antara yang najis dan tidak najis;

11 serta mengajarkan kepada mereka
semua hukum TUHAN yang telah
diberikan kepada mereka melalui Musa."

12 Musa berkata kepada Harun dan
putra-putranya yang masih hidup,
yaitu Eleazar dan Itamar, "Ambillah
sisa kurban sajian, setelah diambil
segenggam untuk dipersembahkan
kepada TUHAN dengan membakarnya
di atas mezbah. Janganlah memakai
ragi sedikit pun di dalam rotinya, dan
makanlah di samping mezbah. Itulah
kurban yang mahakudus.

13 Sebab itu, kalian harus memakannya
di tempat yang kudus. Apa yang
dipersembahkan kepada Yahweh,
TUHAN, sebagai kurban api-apian akan
menjadi milik kalian dan anak-anak
kalian, karena demikianlah perintah
TUHAN kepadaku.

14 Tetapi dada dan pahanya, yang
dipersembahkan kepada TUHAN sebagai
kurban unjukan, boleh dimakan di segala
tempat yang dianggap suci. Itu menjadi
milik kalian dan anak-anak kalian,
laki-laki maupun perempuan, sebagai
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makanan kalian dari kurban pendamaian
umat Israel.

15 "Umat itu akan membawa paha yang
telah dikhususkan, serta dada yang
dipersembahkan pada saat lemaknya
dibakar, untuk dipersembahkan kepada
TUHAN sebagai kurban unjukan. Setelah
upacara itu selesai, maka kurban
persembahan itu menjadi milik kalian
dan keluarga kalian, sesuai dengan
perintah TUHAN."

16 Lalu Musa mencari kambing jantan
yang telah dipersembahkan sebagai
kurban penghapus dosa, tetapi kambing
itu telah dibakar habis! Musa sangat
marah atas hal itu kepada Eleazar dan
Itamar, kedua putra Harun yang masih
hidup itu.

17 Musa berkata kepada mereka,
"Mengapa kalian tidak makan kurban
penghapus dosa itu di tempat yang
kudus? Kurban itu mahakudus, dan
TUHAN telah menyerahkannya kepada
kalian, untuk menghapuskan segala
dosa dan kesalahan umat itu serta
mengadakan pendamaian bagi mereka
di hadapan TUHAN.
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18 Darah binatang kurban itu tidak

dibawa masuk ke tempat yang kudus,
padahal seharusnya kalian memakannya
di tempat yang kudus seperti yang sudah
diperintahkan kepada kalian."

19 Tetapi Harun menyahut, "Mereka
telah mempersembahkan kurban
penghapus dosa dan kurban bakaran
mereka di hadapan TUHAN, tetapi
sekiranya aku makan kurban penghapus
dosa pada saat seperti ini (yaitu aku baru
kehilangan dua orang putraku karena
murka TUHAN ke atas mereka), apakah
TUHAN akan berkenan kepadaku?"

20 Mendengar itu Musa dapat
memakluminya.

11
1 TUHAN berfirman kepada Musa
dan Harun,

2 "Katakan kepada umat Israel bahwa
binatang-binatang yang boleh dimakan
adalah segala binatang berkuku belah
yang memamah biak.

3 (11-2)
4 Jadi, binatang-binatang berikut ini

haram, tidak boleh dimakan: Unta,
pelanduk, dan kelinci, karena walaupun
memamah biak, tidak berkuku belah.
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Juga babi, karena walaupun berkuku
belah, tidak memamah biak.

5 (11-4)
6 (11-4)
7 (11-4)
8 Kamu dilarang memakan dagingnya

ataupun menyentuh bangkainya; karena
binatang-binatang itu haram bagimu.

9 "Kamu boleh makan segala macam
ikan yang bersirip dan bersisik, yang
hidup di sungai ataupun di laut.

10 Tetapi segala binatang lainnya yang
hidup di air, yang tidak bersirip atau
tidak bersisik, tidak boleh kamu makan.

11 Kamu dilarang makan dagingnya
ataupun menyentuh bangkainya.

12 Sekali lagi Kukatakan: Segala
binatang yang hidup di air, yang tidak
bersirip atau tidak bersisik, adalah
haram bagimu.

13 "Burung-burung yang dianggap
haram dan karena itu jangan kamu
makan, ialah: Burung rajawali, ering
janggut, dan elang laut, Elang merah
(segala jenis), alap-alap (segala jenis),
Burung gagak (segala jenis), burung
unta, Burung hantu, camar, Elang sikap
(segala jenis), burung pungguk, Burung
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belibis dan burung hantu besar, Burung
hantu putih, burung undan, Burung
ering, burung ranggung, Bangau (segala
jenis), Meragai dan kelelawar.

14 (11-13)
15 (11-13)
16 (11-13)
17 (11-13)
18 (11-13)
19 (11-13)
20 "Segala macam binatang kecil

berkaki empat yang merayap dan
bersayap adalah haram,

21 kecuali yang melompat, yaitu yang
mempunyai paha di bagian atas kakinya.
Ada binatang-binatang kecil yang boleh
dimakan, yaitu segala jenis belalang.

22 (11-21)
23 Tetapi jenis-jenis binatang kecil

berkaki empat lainnya yang merayap
dan bersayap adalah haram bagimu;
jangan dimakan.

24 "Setiap orang yang secara tidak
sengaja menyentuh bangkai binatang
itu menjadi najis sampai matahari
terbenam.
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25 Ia harus segera membasuh

pakaiannya dan harus diasingkan sampai
matahari terbenam.

26 "Setiap orang yang menyentuh
binatang yang berkuku belah tetapi sela
kukunya tidak panjang, atau binatang
itu tidak memamah biak, juga menjadi
najis.

27 Binatang-binatang yang berjalan
di atas telapak kakinya juga haram;
jangan dimakan. Setiap orang yang
menyentuh bangkai binatang macam
itu akan menjadi najis sampai matahari
terbenam.

28 Setiap orang yang mengangkat
bangkai binatang itu harus membasuh
pakaiannya dan ia menjadi najis sampai
matahari terbenam, karena binatang itu
haram bagimu.

29 "Inilah binatang-binatang kecil
yang haram, yang merayap atau yang
berkeliaran di tanah: Tikus buta (tikus
mondok), tikus, Katak (segala jenis),
landak, Biawak, bengkarung, Siput, dan
bunglon.

30 (11-29)
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31 Setiap orang yang terkena

bangkainya akan menjadi najis sampai
matahari terbenam.

32 Apa pun yang tertimpa bangkai itu
menjadi najis. Semua benda dari kayu,
kain, kulit, atau karung yang terkena
bangkai itu harus direndam dalam air,
dan menjadi najis sampai matahari
terbenam. Setelah itu benda-benda itu
dapat dipakai lagi.

33 Bila bangkai itu jatuh ke dalam
belanga tanah, maka segala sesuatu
yang ada di dalam belanga itu menjadi
najis, dan belanga itu harus dihancurkan.

34 Bila air yang dipakai untuk membasuh
perkakas-perkakas yang najis itu terkena
kepada makanan, maka makanan itu
menjadi najis. Minuman yang ditaruh
dalam belanga yang najis itu juga
menjadi najis.

35 "Bila bangkai binatang itu terjatuh ke
atas tempat pembakaran roti atau anglo
tanah, maka benda itu menjadi najis dan
harus dihancurkan.

36 Bila bangkai itu terjatuh ke dalam
sumber air atau sumur, maka air itu
sendiri tidak menjadi najis; tetapi siapa
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pun yang mengangkat bangkai itu
dianggap najis.

37 Bila bangkai itu jatuh pada benih
gandum yang akan ditaburkan di ladang,
maka benih itu tidak menjadi najis;

38 tetapi, bila benih itu basah dan
bangkai itu jatuh ke atasnya, maka
benih itu menjadi najis.

39 "Bila binatang yang boleh dimakan
terserang penyakit dan mati, maka
orang yang menyentuh bangkainya
akan menjadi najis sampai matahari
terbenam.

40 Juga setiap orang yang memakan
dagingnya atau mengangkat bangkainya
harus segera membasuh pakaiannya,
dan ia menjadi najis sampai matahari
terbenam.

41 Segala binatang yang merayap
tidak boleh dimakan, demikian pula
segala jenis binatang melata, yaitu yang
merayap dengan perutnya ataupun yang
berkaki. Juga semua binatang merayap
yang mempunyai banyak kaki tidak
boleh dimakan karena najis.

42 (11-41)
43 Janganlah menajiskan dirimu dengan

menyentuhnya.
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44 "Akulah TUHAN, Allahmu. Jagalah

dirimu supaya tetap kudus karena Aku
kudus. Janganlah menajiskan dirimu
dengan menyentuh binatang-binatang
yang merayap di atas bumi.

45 Karena Akulah TUHAN, yang
menuntun kamu keluar dari Negeri
Mesir untuk menjadi Allahmu. Sebab
itu, haruslah kamu kudus, karena Aku
kudus."

46 Demikianlah peraturan-peraturan
mengenai segala binatang berkaki
empat, burung, binatang yang hidup di
dalam air, dan binatang yang merayap di
atas bumi.

47 Inilah perbedaan antara binatang
yang tahir serta boleh dimakan, dan
binatang yang najis serta tidak boleh
untuk dimakan, di antara semua
binatang yang ada di bumi.

12
1 TUHAN berfirman kepada Musa
agar menyampaikan peraturan

berikut ini kepada umat Israel:
2 "Bila seorang perempuan melahirkan

anak laki-laki, ia najis selama tujuh
hari. Ia harus menaati peraturan seperti
waktu ia haid.
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3 Pada hari kedelapan, anak laki-laki itu

harus disunat.
4 Lalu selama tiga puluh tiga hari,

sambil menantikan saat pentahiran dari
kenajisannya, perempuan itu tidak boleh
memasuki Kemah Pertemuan.

5 "Bila ia melahirkan anak perempuan,
ia najis selama dua minggu. Ia harus
menaati peraturan seperti waktu ia haid.
Lalu selama enam puluh enam hari, ia
harus menantikan saat pentahiran dari
kenajisannya.

6 "Bila hari-hari pentahirannya itu sudah
terpenuhi sesuai dengan peraturan
mengenai anak laki-laki atau anak
perempuan, ia harus mempersembahkan
seekor anak domba berumur satu tahun
sebagai kurban bakaran, serta anak
burung merpati atau burung tekukur
sebagai kurban penghapus dosa. "Ia
harus membawanya ke pintu Kemah
Pertemuan dan menyerahkannya kepada
imam.

7 Imam itu harus
mempersembahkannya ke hadapan
TUHAN dan mengadakan pendamaian
bagi perempuan itu. Barulah perempuan
itu tahir dari pendarahan setelah
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melahirkan. "Itulah peraturan mengenai
seorang perempuan setelah melahirkan.

8 Tetapi, bila ia terlalu miskin untuk
mempersembahkan seekor anak domba,
maka ia harus mempersembahkan
dua ekor burung tekukur atau dua
ekor anak burung merpati: yang
seekor untuk kurban bakaran dan
yang lainnya untuk kurban penghapus
dosa. Lalu imam harus mengadakan
pendamaian bagi perempuan itu dengan
mempersembahkan binatang kurban itu.
Maka tahirlah perempuan itu."

13
1 TUHAN berfirman kepada Musa
dan Harun, "Bila seseorang

melihat ada pembengkakan pada
kulitnya atau bercak-bercak atau
benjolan-benjolan atau bintik-bintik
yang berwarna putih atau putih
kemerah-merahan, dan diduga sebagai
penyakit kusta, maka orang itu harus
dibawa kepada Harun atau salah seorang
putranya

2 (13-1)
3 agar diperiksa secara teliti. Bila

ternyata bulu di sekitar bagian kulit
itu berubah menjadi putih, dan bagian
itu kelihatan lebih dalam daripada
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permukaan kulit di bagian lain, maka
itulah penyakit kusta. Imam harus
menyatakan orang itu sebagai penderita
kusta dan dianggap najis.

4 "Tetapi, bila bercak putih pada kulit
tidak menjadi lebih dalam daripada
permukaan kulit lainnya, dan bulu pada
bercak itu tidak menjadi putih, imam
harus mengasingkan dia selama tujuh
hari.

5 Pada hari terakhir masa
pengasingannya, yaitu pada hari yang
ketujuh, imam harus memeriksanya lagi
dengan teliti. Bila bercak putih itu tetap
dan tidak bertambah lebar pada kulitnya,
maka imam harus mengasingkan dia
tujuh hari lagi.

6 Lalu pada hari ketujuh tahap kedua
itu imam harus memeriksanya lagi.
Bila bercak itu mulai pudar dan tidak
melebar, imam harus menyatakan
bahwa orang itu sudah tahir karena
ternyata itu hanya bercak-bercak biasa,
bukan penyakit kusta. Orang itu harus
membasuh pakaiannya dan ia boleh
hidup seperti biasa lagi.

7 Tetapi, bila bercak-bercak itu
bertambah lebar pada kulitnya setelah
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ia diperiksa oleh imam pada minggu
pertama, maka ia harus minta diperiksa
sekali lagi oleh imam itu.

8 Imam harus memeriksa dia lagi, dan
bila ternyata benar bercak-bercak itu
telah bertambah lebar, maka imam
harus menyatakan dia najis karena
berpenyakit kusta.

9 "Bila seseorang yang diduga
berpenyakit kusta dibawa kepada imam,
maka imam harus memeriksa apakah
ada pembengkakan berwarna putih pada
kulitnya dengan bulu yang telah menjadi
putih pada bagian itu, dan koreng yang
timbul di situ.

10 (13-9)
11 Bila imam menemukan gejala-gejala

semacam itu, maka jelaslah bahwa
orang itu berpenyakit kusta, dan imam
harus menyatakan orang itu najis. Orang
yang telah diketahui mengidap penyakit
kusta tidak perlu diasingkan untuk
diperiksa lagi.

12 Tetapi, bila imam melihat bahwa
kusta itu telah menjalar ke seluruh tubuh
orang itu mulai dari ujung kepalanya
sampai ujung kakinya,
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13 maka imam harus menyatakan

bahwa ia tahir dari kusta, karena seluruh
tubuhnya telah berubah menjadi putih.
Jadi, orang itu sudah tahir.

14 Tetapi, bila pada tubuhnya ada
koreng jahat, orang itu dinyatakan najis
karena berpenyakit kusta, yang terbukti
dari adanya koreng itu.

15 (13-14)
16 Tetapi, bila koreng itu mengecil dan

berubah menjadi putih, maka penderita
itu harus kembali menghadap imam
untuk diperiksa lagi. Bila ternyata benar
koreng itu telah menjadi putih, maka
imam harus menyatakan orang itu tahir.

17 (13-16)
18 "Bila seseorang mempunyai bisul

pada kulitnya dan telah sembuh,
19 tetapi bekasnya membengkak dan

berwarna putih atau putih kemerah-
merahan, orang itu harus dibawa kepada
imam untuk diperiksa dengan teliti.

20 Bila imam melihat bahwa sumber
penyakit itu ada pada bagian bawah
kulit, dan bulu pada bagian itu berubah
menjadi putih, maka imam harus
menyatakan orang itu najis, karena telah
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timbul penyakit kusta pada bekas bisul
itu.

21 Tetapi, bila imam melihat bahwa
pada bagian itu tidak tumbuh bulu yang
putih, dan tidak menjadi lebih dalam
daripada permukaan kulit di sekitarnya,
dan bila warnanya menjadi lebih gelap,
maka imam harus mengasingkan orang
itu selama tujuh hari.

22 Bila selama masa pengasingannya
bercak-bercak itu bertambah lebar,
imam harus menyatakan dia najis
karena berpenyakit kusta.

23 Bila bercak-bercak itu tidak
bertambah lebar, maka itu hanyalah
bekas bisul saja, dan imam harus
menyatakan orang itu tahir.

24 "Bila kulit seseorang luka karena
terbakar, dan bekas luka bakar itu
menjadi putih atau putih kemerah-
merahan,

25 maka imam harus memeriksa kulit
itu. Bila bulu pada bagian itu menjadi
putih, dan kulitnya lebih dalam daripada
permukaan kulit di sekitarnya, itulah
penyakit kusta. Imam harus menyatakan
orang itu najis karena berpenyakit kusta.
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26 Tetapi, bila imam melihat bahwa

tidak ada bulu putih pada bagian itu, dan
tidak lebih dalam daripada permukaan
kulit di sekitarnya, dan bekas luka itu
mulai pudar, imam harus mengasingkan
orang itu selama tujuh hari.

27 Pada hari yang ketujuh, imam
harus memeriksanya lagi. Bila
bagian itu bertambah lebar, imam harus
menyatakan dia najis karena berpenyakit
kusta.

28 Tetapi, bila bagian itu tidak
bertambah lebar dan mulai pudar, maka
itu hanyalah bekas luka bakar biasa
saja; imam harus menyatakan dia tahir.

29 "Bila seorang laki-laki atau
perempuan menderita penyakit kulit
pada kepalanya atau janggutnya, imam
harus memeriksa penyakit itu. Bila
bagian kulit itu kelihatan lebih dalam
daripada permukaan kulit di sekitarnya
dan ada rambut kuning (keemasan) di
situ, imam harus menyatakan orang
itu najis karena menderita semacam
penyakit kudis pada kepalanya atau
janggutnya, dan dianggap sama seperti
penderita kusta.

30 (13-29)
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31 Tetapi, bila imam itu melihat

bahwa penyakit kudis itu hanya pada
permukaan kulit saja dan ada rambut
hitam di situ, maka orang itu harus
diasingkan selama tujuh hari untuk
diperiksa lagi.

32 Pada hari yang ketujuh, imam harus
memeriksa lagi orang itu. Bila penyakit
itu tidak bertambah lebar dan tidak ada
rambut kuning di situ, dan bila bagian itu
tidak lebih dalam daripada permukaan
kulit di sekitarnya,

33 maka orang itu harus mencukur
rambut di sekitar bagian itu, jangan
di bagian yang sakit. Imam harus
mengasingkan dia selama tujuh hari lagi.

34 Pada hari ketujuh tahap kedua, imam
harus memeriksa lagi orang itu. Kalau
penyakit itu tidak bertambah lebar, dan
tidak lebih dalam daripada permukaan
kulit di sekitarnya, maka imam harus
menyatakan bahwa orang itu tahir.
Orang itu harus membasuh pakaiannya,
dan setelah itu ia boleh hidup seperti
biasa lagi.

35 Tetapi, bila kemudian penyakit itu
bertambah lebar,
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36 maka imam harus memeriksa

dia sekali lagi, tanpa menunggu ada
tidaknya rambut kuning yang tumbuh
di situ. Imam harus menyatakan orang
itu najis karena dianggap sama seperti
penderita kusta.

37 Tetapi, bila imam melihat bahwa
penyakit itu tidak bertambah lebar,
dan ada rambut hitam yang tumbuh
di situ, maka ia dinyatakan sehat dan
bukan penderita kusta. Imam harus
menyatakan dia tahir.

38 "Bila seorang laki-laki atau
perempuan memiliki bercak-bercak putih
pada kulitnya,

39 imam harus memeriksanya. Bila
bercak-bercak itu makin hari makin
pudar, itu bukan penyakit kusta,
melainkan radang kulit biasa. Orang itu
dinyatakan tahir.

40 "Bila rambut seseorang rontok
sehingga ia menjadi botak, ia dinyatakan
tahir.

41 Bila rambutnya yang di atas dahi
rontok sehingga ia menjadi botak di
sebelah depan kepalanya, ia dinyatakan
tahir.
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42 Tetapi, bila pada bagian kepala yang

botak itu ada bercak berwarna putih
kemerah-merahan, maka itulah gejala
permulaan penyakit kusta.

43 Imam harus memeriksa orang
itu. Bila ada benjolan berwarna putih
kemerah-merahan yang nampaknya
seperti penyakit kusta,

44 maka orang itu terkena kusta. Imam
harus menyatakan dia najis karena
berpenyakit kusta di kepalanya.

45 "Orang yang berpenyakit kusta
harus merobek-robek pakaiannya tanda
berdukacita, membiarkan rambutnya
terurai, dan menutupi bibir atasnya
sambil berseru, 'Najis! Najis!'

46 Selama ia sakit, ia najis dan harus
hidup terasing di luar perkemahan.

47 "Bila diduga ada benih penyakit kusta
pada pakaian yang terbuat dari bulu
domba atau dari lenan, pada sepotong
kulit, atau pada benda-benda dari kulit,

48 (13-47)
49 dan pada benda-benda itu tampak

bintik-bintik berwarna kehijau-hijauan
atau kemerah-merahan, maka itu
mungkin penyakit kusta, dan harus
dibawa kepada imam untuk diperiksa.
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50 Lalu imam harus mengasingkan

benda-benda itu selama tujuh hari.
51 Pada hari yang ketujuh, imam harus

memeriksanya lagi. Bila bintik-bintik
itu bertambah lebar, maka itulah
penyakit kusta yang ganas. Imam harus
menyatakan benda itu najis.

52 Ia harus membakar habis benda-
benda itu karena penyakit itu ganas dan
menular.

53 "Tetapi, bila pada pemeriksaan kedua
pada hari yang ketujuh itu bintik-bintik
itu tidak bertambah lebar,

54 maka imam harus memerintahkan
agar benda-benda yang berbintik-bintik
itu dibasuh dan diasingkan selama tujuh
hari lagi.

55 Bila kemudian ternyata bintik-bintik
tidak berubah warna, walaupun tidak
bertambah lebar, benda-benda itu
dinyatakan najis dan harus dibakar
habis, karena benda-benda itu telah
terkena penyakit kusta.

56 Tetapi, bila imam melihat bahwa
bintik-bintik itu pudar setelah dibasuh,
maka bagian itu harus dibuang dari
pakaian atau dari benda-benda apa pun
yang terkena penyakit itu.
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57 Bila bintik-bintik itu timbul lagi, maka

itulah kusta. Benda-benda itu harus
dibakar habis.

58 Tetapi, bila setelah dibasuh bintik-
bintik itu hilang, maka benda-benda itu
dinyatakan tahir dan baru dapat dipakai
kembali setelah dibasuh lagi."

59 Inilah peraturan-peraturan mengenai
penyakit kusta yang terdapat pada
pakaian yang terbuat dari bulu domba
atau dari lenan, dari benang tenun atau
dari benang rajut, atau pada benda-
benda dari kulit, untuk menyatakan
apakah benda-benda itu terkena kusta
atau tidak, najis atau tahir.

14
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Sampaikan peraturan-peraturan

ini bagi orang yang sudah sembuh dari
penyakit kusta:

2 (14-1)
3 "Imam harus pergi ke luar perkemahan

untuk memeriksa orang itu. Bila imam
melihat bahwa orang itu benar-benar
sudah sembuh dari kustanya,

4 maka imam harus menyuruh orang
membawakan dua ekor burung hidup
yang halal, yaitu yang boleh dimakan,
kayu aras, benang merah, dan dahan
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hisop untuk dipakai dalam upacara
penyucian orang yang telah sembuh itu.

5 Lalu imam harus memerintahkan agar
salah seekor burung itu disembelih di
atas belanga tanah berisi air dari sumber
air yang mengalir.

6 Burung yang seekor lagi, yang masih
hidup, harus dicelupkan ke dalam
darah burung yang telah disembelih,
bersama-sama dengan kayu aras,
benang merah, dan dahan hisop itu.

7 Imam harus memercikkan darah itu
tujuh kali kepada orang yang telah
sembuh dari kustanya, dan menyatakan
bahwa dia telah sembuh. Lalu burung
yang hidup itu dilepas ke padang.

8 "Kemudian orang yang telah sembuh
itu harus membasuh pakaiannya,
mencukur seluruh rambutnya, dan
membasuh tubuhnya dengan air. Maka
ia boleh kembali ke perkemahan, tetapi
ia masih harus tinggal di luar kemahnya
sendiri selama tujuh hari.

9 Pada hari yang ketujuh orang itu
harus mencukur lagi seluruh rambut
di kepalanya, janggutnya, alisnya,
dan seluruh bulu pada tubuhnya, lalu
membasuh pakaiannya dan tubuhnya
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dengan air. Maka ia dinyatakan tahir,
bebas dari penyakit kusta itu.

10 "Keesokan harinya, yaitu hari yang
kedelapan, ia harus mempersembahkan
dua ekor anak domba jantan yang tidak
bercacat cela, seekor domba betina
umur satu tahun yang tidak bercacat
cela, tiga persepuluh efa (10,8 liter)
tepung terbaik yang dicampur dengan
minyak zaitun untuk kurban sajian, dan
satu log (setengah liter) minyak zaitun.

11 Imam yang menyatakan dia tahir
harus membawa orang itu serta
persembahannya ke hadapan TUHAN di
pintu masuk Kemah Pertemuan.

12 Imam harus mengambil seekor
anak domba jantan dengan satu log
minyak zaitun itu untuk dijadikan kurban
penebus salah, sebagai persembahan
unjukan di hadapan TUHAN.

13 Setelah itu ia harus menyembelih
anak domba itu di tempat pembantaian
kurban penghapus dosa dan kurban
bakaran, di tempat yang kudus, di dalam
Kemah Pertemuan. Kemudian kurban
penebus salah itu diberikan kepada
imam untuk makanannya, sama seperti
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kurban penghapus dosa. Persembahan
itu mahakudus.

14 Imam harus mengambil sedikit
darah dari kurban penebus salah dan
mengoleskannya pada cuping telinga
kanan orang yang telah sembuh itu,
pada ibu jari tangan kanannya, dan pada
ibu jari kaki kanannya.

15 "Setelah itu imam harus
mengambil sedikit minyak zaitun
dan mencurahkannya pada telapak
tangan kirinya sendiri.

16 Lalu ia harus mencelupkan jari
tangan kanannya ke dalam minyak itu,
dan memercikkannya dengan jarinya
tujuh kali di hadapan Allah.

17 Dari sisa minyak yang ada pada
telapak tangan kirinya, imam harus
mengoleskannya sedikit pada cuping
telinga kanan orang itu, pada ibu jari
tangan kanannya, dan pada ibu jari
kaki kanannya -- sama seperti yang
dilakukannya dengan darah kurban
penebus salah.

18 Sisa minyak yang masih ada
pada telapak tangan kirinya harus
dipakai untuk mengurapi kepala orang
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itu. Demikianlah imam mengadakan
penebusan baginya di hadapan Allah.

19 "Lalu imam harus mempersembahkan
kurban penghapus dosa dan melakukan
upacara penebusan bagi orang yang
telah tahir dari kenajisannya, sembuh
dari penyakit kustanya. Setelah itu imam
harus menyembelih kurban bakaran itu,

20 dan mempersembahkannya
bersama-sama dengan kurban sajian
di atas mezbah, untuk mengadakan
penebusan bagi orang yang dinyatakan
tahir.

21 "Bila orang yang dinyatakan
tahir itu miskin dan tidak dapat
mempersembahkan dua ekor anak
domba jantan, maka ia boleh
mempersembahkan seekor saja. Anak
domba itu untuk kurban penebus salah,
sebagai persembahan unjukan kepada
Allah dalam upacara penebusan di
depan mezbah. Selain itu, ia harus
mempersembahkan sepersepuluh efa
(3,6 liter) tepung terbaik dicampur
dengan minyak zaitun, sebagai kurban
sajian, dan satu log minyak zaitun.

22 "Juga ia harus mempersembahkan
dua ekor burung tekukur atau dua ekor
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anak burung merpati, sesuai dengan
kemampuannya. Burung yang seekor
untuk kurban penghapus dosa dan yang
seekor lagi untuk kurban bakaran.

23 Ia harus membawanya kepada imam
di pintu masuk Kemah Pertemuan pada
hari yang kedelapan, sebagai upacara
pentahirannya di hadapan TUHAN.

24 Imam harus mengambil anak domba
kurban penebus salah dan satu log
minyak zaitun itu untuk dipersembahkan
sebagai persembahan unjukan di
hadapan TUHAN.

25 Lalu imam harus menyembelih anak
domba itu untuk kurban penebus salah
dan mengoleskan sedikit darahnya pada
cuping telinga kanan orang itu, pada ibu
jari tangan kanannya, dan pada ibu jari
kaki kanannya.

26 "Setelah itu imam harus
mencurahkan sedikit minyak zaitun pada
telapak tangan kirinya sendiri,

27 dan dengan jari tangan kanannya ia
harus memercikkan sedikit minyak itu
tujuh kali di hadapan TUHAN.

28 Kemudian imam harus mengambil
minyak zaitun yang ada pada telapak
tangan kirinya dan mengoleskannya
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pada cuping telinga kanan orang itu,
pada ibu jari tangan kanannya, dan pada
ibu jari kaki kanannya, sama seperti
yang dilakukannya dengan darah kurban
penebus salah.

29 Sisa minyak pada telapak tangan kiri
imam harus dipakai untuk mengurapi
kepala orang yang dinyatakan tahir itu,
untuk mengadakan penebusan baginya
di hadapan TUHAN.

30 "Ia harus mempersembahkan dua
ekor burung tekukur atau dua ekor
anak burung merpati, sesuai dengan
kemampuannya.

31 Burung yang seekor untuk kurban
penghapus dosa, dan yang seekor
lagi untuk kurban bakaran, selain
kurban sajian. Demikianlah imam harus
mengadakan penebusan bagi orang yang
dinyatakan tahir."

32 Inilah peraturan-peraturan mengenai
orang yang dinyatakan tahir dari
kustanya, tetapi ia tidak mampu
memberikan kurban yang telah
ditetapkan bagi upacara pentahiran itu.

33 Lalu Allah berfirman kepada Musa
dan Harun, "Bila kamu tiba di Negeri
Kanaan yang telah Kuberikan kepadamu
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dan Aku membiarkan tanda-tanda kusta
timbul di sebuah rumah di situ,

34 (14-33)
35 maka pemilik rumah itu harus

datang kepada imam untuk melaporkan
bahwa di dalam rumahnya telah timbul
tanda-tanda kusta.

36 "Imam harus segera memerintahkan
untuk mengosongkan rumah itu sebelum
ia mengadakan pemeriksaan, supaya
segala sesuatu yang ada di dalamnya
tidak akan dinyatakan najis bila ternyata
benar ada kusta di situ.

37 Bila imam melihat pada dinding
rumah itu ada lekuk-lekuk yang
berwarna kehijau-hijauan atau kemerah-
merahan yang lebih dalam daripada
permukaan dinding itu,

38 maka ia harus segera ke luar dan
menutup rumah itu selama tujuh hari.

39 Pada hari yang ketujuh imam harus
datang kembali untuk mengadakan
pemeriksaan lagi. Bila tanda kusta pada
dinding itu bertambah lebar,

40 maka imam harus memerintahkan
supaya bagian dinding itu dibongkar, dan
dibuang ke tempat yang dianggap najis
di luar kota.
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41 Lalu imam harus memerintahkan

agar bagian dalam dinding rumah
itu dibersihkan dengan saksama dan
bekas-bekas pembersihannya dibuang
ke tempat najis di luar kota.

42 Orang harus memasang batu-batu
yang baru untuk menggantikan batu-
batu yang telah dibuang itu, dengan
menggunakan adukan tembok yang
baru.

43 "Tetapi, bila tanda-tanda itu timbul
lagi,

44 imam harus datang kembali untuk
mengadakan pemeriksaan lagi. Bila ia
melihat bahwa tanda-tanda itu telah
bertambah lebar, itulah kusta. Rumah itu
dinyatakan najis.

45 Maka rumah itu harus dibongkar.
Batu-batunya, kayu-kayunya, dan
tembok-temboknya harus diangkut ke
tempat yang dianggap najis di luar kota.

46 Orang yang masuk ke situ selama
rumah itu ditutup akan menjadi najis
sampai matahari terbenam.

47 Orang yang tidur atau makan di
dalam rumah itu harus membasuh
pakaiannya.
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48 "Tetapi, bila imam datang kembali

untuk memeriksa dan ia melihat
bahwa tanda-tanda itu tidak timbul lagi
setelah bagian itu diganti baru, ia harus
menyatakan bahwa rumah itu tahir,
karena tanda-tanda kusta itu sudah
hilang.

49 Imam juga harus mengadakan
upacara pentahiran untuk rumah itu,
dengan mengambil dua ekor burung,
kayu aras, benang merah, dan dahan
hisop.

50 Imam harus menyembelih salah
seekor burung di atas belanga tanah
berisi air dari sumber air yang mengalir.

51 Burung yang seekor lagi, yang
masih hidup harus dicelupkan ke dalam
darah burung yang telah disembelih
itu bersama-sama dengan kayu aras,
dahan hisop, dan benang merah. Imam
harus memercikkan darah itu tujuh kali
kepada rumah itu. Demikianlah rumah
itu ditahirkan.

52 (14-51)
53 Setelah itu burung yang masih

hidup dilepaskan di padang di luar kota.
Itulah cara mempersembahkan kurban
penebusan bagi pentahiran rumah."
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54 Demikianlah peraturan-peraturan

mengenai tempat-tempat yang terkena
kusta: pada kepala,

55 pada pakaian, atau pada rumah;
56 juga mengenai bengkak pada kulit,

bercak-bercak atau bintik-bintik.
57 Peraturan-peraturan ini diberikan

untuk mengetahui dengan pasti apakah
tanda-tanda itu kusta atau bukan, najis
atau tahir.

15
1 TUHAN berfirman kepada Musa
dan Harun, "Sampaikan kepada

bangsa Israel peraturan-peraturan ini:
"Bila seorang laki-laki mengeluarkan
lelehan dari tubuhnya, maka ia najis.

2 (15-1)
3 Keadaan najis itu tidak hanya selama

lelehan itu masih keluar, tetapi juga bila
sudah berhenti.

4 Tempat tidur yang ditidurinya dan
tempat duduk yang didudukinya menjadi
najis.

5 Siapa pun yang menyentuh tempat
yang bekas ditiduri orang itu menjadi
najis sampai matahari terbenam. Ia
harus membasuh pakaiannya dan
tubuhnya dengan air.
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6 Siapa pun yang duduk di tempat

yang bekas diduduki orang itu menjadi
najis juga sampai matahari terbenam.
Ia harus membasuh pakaiannya dan
tubuhnya dengan air.

7 Siapa pun yang menjamah tubuh
orang itu harus membasuh pakaiannya
dan tubuhnya dengan air. Ia menjadi
najis sampai matahari terbenam.

8 Siapa pun yang terkena ludah orang
itu juga menjadi najis sampai matahari
terbenam, dan harus membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan air.

9 Pelana kuda yang didudukinya juga
menjadi najis.

10 Siapa pun yang menyentuh atau
membawa barang yang pernah dijadikan
alas bagi orang itu menjadi najis sampai
matahari terbenam. Ia harus membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan air.

11 Bila orang yang najis itu menyentuh
seseorang tanpa terlebih dahulu
membasuh tangannya, maka orang
yang disentuhnya harus membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan
air. Ia menjadi najis sampai matahari
terbenam.
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12 Setiap perkakas dari tanah yang

terpegang oleh orang yang dalam
keadaan najis itu harus dipecahkan,
dan perkakas dari kayu harus dibasuh
dengan air sampai bersih.

13 "Bila lelehan itu berhenti, orang itu
harus mengadakan upacara pentahiran
selama tujuh hari. Ia harus membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan air
yang mengalir.

14 Pada hari yang kedelapan ia harus
membawa dua ekor burung tekukur
atau dua ekor anak burung merpati ke
hadapan TUHAN di pintu masuk Kemah
Pertemuan, dan menyerahkannya
kepada imam.

15 Imam harus mempersembahkan
yang seekor untuk kurban penghapus
dosa dan yang seekor lagi untuk
kurban bakaran. Demikianlah imam
mengadakan penebusan di hadapan
TUHAN untuk orang yang telah
mengeluarkan lelehan itu.

16 "Bila mani seorang laki-laki
tertumpah, ia harus membasuh
tubuhnya dengan air dan dinyatakan
najis sampai matahari terbenam.
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17 Pakaian atau tilam yang terkena

tumpahan mani itu harus dibasuh
dengan air dan dinyatakan najis sampai
matahari terbenam.

18 Bila seorang laki-laki telah bersetubuh
dengan istrinya dan maninya tertumpah,
maka keduanya harus membasuh
tubuh mereka dengan air, dan mereka
dinyatakan najis sampai matahari
terbenam.

19 "Bila seorang perempuan sedang
haid, ia dinyatakan najis selama
tujuh hari, dan selama itu orang yang
menjamahnya dinyatakan najis sampai
matahari terbenam.

20 Apa pun yang ditidurinya atau
didudukinya selama itu dinyatakan najis
juga.

21 Siapa pun yang menjamah tempat
yang bekas ditiduri atau diduduki
perempuan itu harus membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan air,
dan dinyatakan najis sampai matahari
terbenam.

22 (15-21)
23 (15-21)
24 Suami yang bersetubuh dengan

istrinya yang sedang haid dinyatakan
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najis selama tujuh hari, dan tempat yang
ditidurinya juga dinyatakan najis.

25 "Bila lelehan yang keluar selama
masa haid itu tidak berhenti pada
waktunya, atau datangnya tidak teratur,
maka segala peraturan mengenai
perempuan yang sedang haid tetap
berlaku selama lelehan itu masih keluar.

26 Setiap tempat yang ditidurinya atau
didudukinya dinyatakan najis sama
seperti pada masa haidnya yang biasa.

27 Siapa pun yang menjamah tempat
tidur orang itu atau bekas tempat
duduknya dinyatakan najis sampai
matahari terbenam. Ia harus membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan air.

28 Tujuh hari setelah lelehan itu
berhenti, perempuan itu dinyatakan
tahir; ia tidak najis lagi.

29 "Pada hari yang kedelapan, ia harus
membawa dua ekor burung tekukur
atau dua ekor anak burung merpati dan
menyerahkannya kepada imam di pintu
Kemah Pertemuan.

30 Imam harus mempersembahkan
yang seekor untuk kurban penghapus
dosa dan yang seekor lagi untuk
kurban bakaran. Demikianlah imam
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mengadakan penebusan di hadapan
TUHAN untuk orang yang telah
mengeluarkan lelehan itu.

31 Dengan cara itulah kalian menyucikan
umat Israel dari kenajisannya, supaya
mereka jangan mati karena menajiskan
Kemah Suci-Ku yang ada di tengah-
tengah mereka."

32 Itulah peraturan-peraturan bagi
seorang laki-laki yang dinyatakan najis
karena mengeluarkan lelehan dari
tubuhnya, (terkena penyakit kelamin,)
atau karena tertumpah maninya,

33 bagi seorang perempuan yang
sedang haid, bagi seorang laki-laki atau
perempuan yang mengeluarkan lelehan,
dan bagi suami yang bersetubuh dengan
istrinya yang sedang haid.

16
1 SETELAH kedua putra Harun
mati di hadapan TUHAN, maka

berfirmanlah TUHAN kepada Musa,
"Peringatkanlah Harun, kakakmu, agar
ia jangan masuk secara sembarangan
ke Tempat Mahakudus di balik tirai, di
tempat tabut perjanjian TUHAN dan
tutup pendamaian itu disimpan. Kalau ia
melanggar peringatan ini, ia akan mati;
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karena Aku berada di dalam awan di
atas tutup pendamaian itu.

2 (16-1)
3 "Inilah syarat-syarat bagi Harun

untuk memasuki tempat itu: Ia harus
membawa seekor sapi jantan muda
untuk kurban penghapus dosa, dan
seekor domba jantan untuk kurban
bakaran.

4 Ia harus membasuh tubuhnya dengan
air dan mengenakan pakaian yang
seluruhnya terbuat dari kain lenan yang
suci: baju, celana, ikat pinggang, dan
serban.

5 Umat Israel harus membawa
kepadanya dua ekor kambing jantan
untuk kurban penghapus dosa dan
seekor domba jantan untuk kurban
bakaran.

6 Mula-mula Harun harus
mempersembahkan sapi jantan
muda itu kepada TUHAN, sebagai kurban
penghapus dosa bagi dirinya sendiri,
untuk mengadakan pendamaian bagi
dirinya serta keluarganya.

7 Lalu ia harus mempersembahkan
kedua ekor kambing itu kepada TUHAN,
di pintu Kemah Pertemuan.
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8 Ia harus membuang undi untuk

menentukan kambing mana yang untuk
TUHAN dan kambing mana yang untuk
Azazel (untuk dilepaskan).

9 Kambing yang untuk TUHAN harus
dipersembahkan oleh Harun sebagai
kurban penghapus dosa.

10 Kambing yang seekor lagi harus
dibiarkan hidup dan dibawa ke hadapan
TUHAN untuk mengadakan pendamaian.
Pada upacara pendamaian itu kambing
itu harus dilepaskan di padang gurun
sebagai lambang bahwa dosa umat
Israel telah dibuang jauh-jauh.

11 "Setelah Harun mempersembahkan
sapi jantan muda sebagai kurban
penghapus dosa bagi dirinya serta
keluarganya,

12 maka ia harus mengambil pedupaan
yang berisi penuh bara api dari mezbah
TUHAN, dan segenggam kemenyan
wangi yang telah ditumbuk halus. Ia
harus membawanya ke balik tirai.

13 Di situ, di hadapan TUHAN, ia harus
menaburkan kemenyan itu ke atas
bara api yang ada di pedupaan. Asap
kemenyan itu akan meliputi tutup
pendamaian di atas tabut perjanjian
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Tuhan yang berisi loh batu bertuliskan
Sepuluh Hukum Allah; maka ia tidak
akan mati.

14 Lalu ia harus mengambil sedikit
darah sapi jantan muda itu dan
memercikkannya dengan jarinya tujuh
kali ke sisi timur tutup pendamaian dan
juga ke bagian depannya.

15 "Kemudian ia harus keluar dan
menyembelih kambing untuk kurban
penghapus dosa segenap umat. Ia harus
membawa darah kambing itu ke balik
tirai, dan memercikkannya ke atas tutup
pendamaian serta bagian depannya,
sama seperti yang dilakukannya dengan
darah sapi jantan muda itu.

16 Demikianlah ia mengadakan
penebusan bagi tempat suci itu yang
telah dinajiskan oleh dosa-dosa umat
Israel, bagi Kemah Pertemuan yang
terletak di tengah-tengah umat itu
dengan segala kenajisan mereka.

17 Tidak seorang pun boleh masuk
ke dalam Kemah Pertemuan bila
Harun masuk untuk mengadakan
penebusan di Tempat Mahakudus --
sampai ia keluar kembali dan selesai
mengadakan penebusan bagi dirinya,
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bagi keluarganya, dan bagi segenap
umat Israel.

18 Kemudian ia harus keluar dari Tempat
Mahakudus menuju mezbah di hadapan
TUHAN dan mengadakan penebusan
bagi mezbah itu. Ia harus mengoleskan
darah sapi jantan muda dan kambing itu
pada tanduk-tanduk mezbah itu,

19 lalu memercikkan darah itu ke atas
mezbah dengan jari tangannya tujuh
kali. Demikianlah ia menyucikannya dari
segala kenajisan umat Israel.

20 "Setelah mengadakan upacara
penebusan bagi Tempat Mahakudus,
seluruh Kemah Pertemuan serta
mezbahnya, Harun harus mengambil
kambing jantan yang seekor lagi, yang
masih hidup.

21 Lalu ia harus meletakkan kedua
tangannya di atas kepala kambing
itu, sambil mengakui segala dosa
umat Israel. Dengan cara demikian ia
menanggungkan segala dosa umat Israel
ke atas kepala kambing itu. Kemudian ia
harus menyerahkan kambing itu kepada
orang yang diberi tugas khusus untuk
melepaskannya di padang gurun.
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22 Demikianlah kambing jantan itu

harus mengangkut segala dosa umat
Israel ke padang gurun, tempat tandus
yang tidak berpenghuni. Di sana petugas
itu harus melepaskan kambing itu.

23 "Lalu Harun harus masuk kembali
ke dalam Kemah Pertemuan. Ia harus
melepaskan pakaian lenan yang
dikenakannya sewaktu ia masuk ke
Tempat Mahakudus dan menyimpannya
di situ.

24 Ia harus membasuh tubuhnya
dengan air di satu tempat yang kudus
dan mengenakan pakaiannya sendiri.
Kemudian ia harus keluar lagi untuk
mempersembahkan kurban bakaran
bagi dirinya sendiri dan bagi umat Israel.
Demikianlah ia mengadakan penebusan
bagi dirinya dan bagi umat itu.

25 Ia juga harus membakar habis
segala lemak kurban bakaran itu di atas
mezbah.

26 "Selesai melaksanakan tugasnya,
orang yang melepaskan kambing jantan
di padang gurun itu harus membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan air.
Sesudah itu barulah ia boleh masuk
kembali ke perkemahan.
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27 Sapi jantan muda dan kambing

yang dipersembahkan sebagai kurban
penghapus dosa -- yang darahnya
dibawa ke Tempat Mahakudus oleh
Harun untuk mengadakan penebusan
-- harus dibawa ke luar perkemahan
dan dibakar habis, dengan kulitnya,
dagingnya, dan isi perutnya.

28 Selesai pembakaran itu orang yang
melaksanakannya harus membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan air.
Sesudah itu barulah ia boleh masuk ke
perkemahan.

29 "Inilah peraturan-peraturan yang
berlaku terus-menerus: Jangan bekerja
pada bulan tujuh hari kesepuluh (25
September). Manfaatkan hari itu untuk
mawas diri dengan berpuasa dan
bersikap rendah hati. Ini berlaku bagi
umat Israel sendiri maupun orang asing
yang hidup di tengah-tengah umat
Israel; karena itulah hari raya yang
memperingati perlunya penebusan,
untuk menyucikan kamu dari segala
dosamu di hadapan TUHAN.

30 (16-29)
31 Hari itu menjadi hari Sabat yang suci

bagimu. Kamu harus bersikap rendah
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hati dan berpuasa. Inilah peraturan yang
berlaku terus-menerus.

32 Upacara itu selanjutnya harus
diadakan oleh Imam Besar yang telah
diurapi dan ditahbiskan bagi jabatan itu
yang sudah turun-temurun sejak Harun.
Ia harus mengenakan pakaian lenan suci

33 dan mengadakan penebusan bagi
Tempat Mahakudus, Kemah Pertemuan,
mezbah, para imam, dan segenap umat
Israel.

34 Inilah peraturan-peraturan yang tetap
untuk selamanya, untuk mengadakan
penebusan bagi umat Israel setahun
sekali karena segala dosa mereka."
Harun menaati segala peraturan yang
disampaikan TUHAN melalui Musa.

17
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Sampaikan kepada Harun,

para imam, dan segenap umat Israel,
demikian:

2 (17-1)
3 "Setiap orang Israel yang

mempersembahkan bagi TUHAN
seekor sapi, anak domba, atau kambing
sebagai kurban di suatu tempat,
bukan di dalam Kemah Pertemuan,
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dianggap sebagai pembunuh dan harus
dilenyapkan dari umat Israel.

4 (17-3)
5 Tujuan peraturan ini ialah supaya

orang Israel tidak mengadakan upacara
mempersembahkan kurban di lapangan-
lapangan terbuka, melainkan mendorong
mereka membawa kurban persembahan
itu kepada imam di depan pintu Kemah
Pertemuan.

6 Imam harus memercikkan darah
kurban itu ke atas mezbah TUHAN di
pintu Kemah Pertemuan, dan membakar
segala lemaknya menjadi bau yang
harum dan menyenangkan bagi TUHAN.

7 "Jangan lagi orang-orang itu
mempersembahkan kurban kepada
segala roh jahat di padang-padang.
Semua peraturan itu harus ditaati
turun-temurun.

8 Sekali lagi katakanlah kepada
mereka bahwa setiap orang Israel atau
orang asing di tengah-tengah mereka,
yang mempersembahkan bagi TUHAN
kurban bakaran atau kurban lain di
suatu tempat, bukan di pintu Kemah
Pertemuan, harus dilenyapkan dari
bangsa Israel."
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9 (17-8)
10 "Setiap orang Israel, atau orang

asing di tengah-tengah mereka, yang
makan darah apa pun akan Kulenyapkan
dari bangsa Israel;

11 karena kehidupan segala makhluk
ada di dalam darahnya, dan Aku telah
menyatakan agar darah itu dipercikkan
ke atas mezbah untuk mengadakan
penebusan bagi nyawamu. Darah itulah
yang mengadakan penebusan, karena di
dalamnya ada nyawa.

12 Itulah sebabnya Aku berfirman
kepada umat Israel: Janganlah seorang
pun di antara kamu makan darah.
Juga orang asing yang tinggal di
tengah-tengah kamu, janganlah makan
darah.

13 Setiap orang Israel, atau orang
asing di tengah-tengah mereka, yang
pergi berburu binatang buruan atau
burung yang halal untuk dimakan, harus
mencurahkan darah hewan buruan itu
dan menutupinya dengan tanah,

14 karena di dalam darah ada nyawa.
Itulah sebabnya Aku berfirman kepada
umat Israel: Janganlah kamu makan
darah makhluk apa pun karena di dalam
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darah ada nyawa. Sebab itu, setiap
orang yang memakan darah harus
dilenyapkan."

15 "Setiap orang Israel atau orang
asing di tengah-tengah mereka, yang
makan daging hewan yang mati
tanpa disembelih atau mati karena
dicabik-cabik oleh binatang buas, harus
membasuh pakaiannya dan tubuhnya
dengan air. Ia dinyatakan najis sampai
matahari terbenam. Setelah itu ia akan
dinyatakan tahir lagi.

16 Tetapi, bila ia tidak membasuh
pakaiannya dan tubuhnya dengan air,
maka ia harus menanggung sendiri
akibat kesalahannya."

18
1 TUHAN berfirman kepada Musa
untuk umat Israel, "Akulah

Yahweh, TUHAN Allahmu.
2 (18-1)
3 Janganlah berbuat seperti orang di

Negeri Mesir, tempat kamu dulu tinggal,
atau seperti orang di Negeri Kanaan,
tempat Aku akan membawa kamu.

4 Kamu harus menaati peraturan-
peraturan-Ku dengan saksama, karena
Akulah TUHAN, Allahmu. Bila kamu taat,
kamu akan hidup. Akulah TUHAN.
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5 (18-4)
6 "Janganlah kamu bersetubuh dengan

sanak saudara yang terdekat. Akulah
TUHAN.

7 Janganlah bersetubuh dengan ibumu,
8 atau dengan salah seorang istri

ayahmu, karena mereka adalah hak
ayahmu dan perbuatan semacam itu
memalukan.

9 Janganlah kamu bersetubuh dengan
saudara perempuanmu, saudara
kandungmu maupun saudara tirimu,
yaitu anak ayahmu atau anak ibumu,
yang lahir di rumah ayahmu maupun di
luar.

10 "Janganlah kamu bersetubuh dengan
cucu perempuanmu -- anak perempuan
dari putra atau putrimu -- karena ia
kerabat terdekat denganmu.

11 Janganlah kamu bersetubuh dengan
saudara tirimu -- putri salah seorang
istri ayahmu.

12 Janganlah kamu bersetubuh dengan
saudara perempuan ayahmu -- karena ia
kerabat terdekat ayahmu.

13 Janganlah kamu bersetubuh dengan
saudara perempuan ibumu -- karena ia
kerabat terdekat ibumu;
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14 dan janganlah kamu bersetubuh

dengan istri pamanmu dari pihak ayah.
15 "Janganlah kamu bersetubuh dengan

menantu perempuanmu -- istri putramu;
16 atau dengan istri saudara laki-lakimu,

karena ia milik saudara laki-lakimu.
17 Janganlah kamu bersetubuh dengan

seorang perempuan dan juga dengan
putrinya atau cucu perempuannya,
karena mereka adalah kerabat terdekat.
Perbuatan semacam itu sangat jahat
dan merupakan penghinaan yang sangat
besar.

18 Janganlah kamu menikah dengan dua
orang perempuan yang kakak-beradik,
karena mereka akan saling bersaing.
Akan tetapi, bila istrimu meninggal
dunia, maka kamu boleh menikah
dengan adik istrimu itu.

19 "Janganlah kamu bersetubuh dengan
wanita yang sedang haid,

20 atau dengan istri orang lain, supaya
kamu tidak menajiskan dirimu.

21 "Janganlah kamu mempersembahkan
anak-anakmu kepada Dewa Molokh,
yaitu dewa api (dengan membakar
mereka hidup-hidup di atas mezbahnya).
Janganlah melanggar kekudusan
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Allahmu dan mencemarkan nama-Nya,
karena Akulah TUHAN.

22 "Janganlah kamu bersetubuh dengan
orang yang sama jenis kelaminnya
(homoseks), karena hal itu dosa yang
sangat keji.

23 Janganlah kamu bersetubuh dengan
binatang apa pun karena hal itu akan
menajiskan dirimu. Dan janganlah ada
seorang perempuan yang bersetubuh
dengan binatang apa pun karena hal itu
dosa yang sangat menjijikkan.

24 "Janganlah kamu menajiskan dirimu
dengan perbuatan-perbuatan semacam
itu karena itu perbuatan orang-orang
yang tidak ber-Tuhan. Sesungguhnya,
oleh karena mereka telah berbuat
demikian, maka Aku akan mengusir
mereka dari negeri mereka yang
sekarang akan kamu duduki.

25 Seluruh negeri menjadi najis karena
perbuatan-perbuatan semacam itu.
Sebab itu Aku akan menghukum
orang-orang yang hidup di situ, dan
akan melemparkan mereka keluar dari
negeri itu.

26 Kamu harus dengan sungguh-
sungguh menaati segala ketetapan
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dan peraturan-Ku, dan janganlah
kamu melakukan kejahatan seperti itu.
Peraturan-peraturan ini berlaku bagi
umat Israel maupun orang asing yang
tinggal di tengah-tengah mereka.

27 "Ya, semua perbuatan busuk dan
keji itu dilakukan terus-menerus oleh
penduduk negeri yang sedang kamu tuju
itu, sehingga negeri itu najis.

28 Janganlah kamu melakukan
perbuatan-perbuatan semacam itu,
supaya kamu jangan Kulemparkan
keluar dari negeri itu, seperti yang akan
dialami oleh penduduk negeri itu yang
sekarang tinggal di situ.

29 Setiap orang yang berbuat seperti
mereka akan dilenyapkan dari bangsa
Israel. Jadi, taatilah segala peraturan-
Ku, dan janganlah kamu melakukan
kebiasaan yang jahat dan keji itu.
Janganlah kamu menajiskan dirimu
dengan perbuatan yang dilakukan oleh
penduduk negeri yang sedang kamu tuju
itu. Akulah Yahweh, TUHAN, Allahmu."

30 (18-29)

19
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Sampaikan peraturan berikut

ini kepada umat Israel: "Kamu harus
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kudus karena Aku, TUHAN, Allahmu,
kudus. Kamu harus menghormati ayah
serta ibumu dan menaati peraturan-
peraturan-Ku mengenai hari Sabat.
Akulah TUHAN, Allahmu.

2 (19-1)
3 Janganlah kamu membuat atau

menyembah berhala; karena Akulah
Yahweh, TUHAN, Allahmu.

4 (19-3)
5 "Bila kamu mempersembahkan kurban

pendamaian, persembahkanlah dengan
cara yang benar sehingga berkenan
kepada TUHAN:

6 Makanlah persembahan itu pada hari
kurban itu dipersembahkan, atau paling
lambat keesokan harinya. Semua yang
tersisa sampai hari ketiga harus dibakar
habis.

7 Bila sisanya dimakan pada hari yang
ketiga, hal itu menjijikkan TUHAN dan
tidak akan diterima.

8 Bila kamu masih memakannya juga
pada hari ketiga, maka kamu bersalah,
karena kamu menghina kekudusan
Yahweh, TUHAN, dan kamu akan
dilenyapkan dari tengah-tengah umat
Yahweh.
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9 "Bila kamu menuai hasil panenmu,

janganlah menuai sampai ladang
itu bersih sama sekali, dan jangan
memungut berkas gandum yang
tercecer di ladang.

10 Demikian juga janganlah memetik
buah anggurmu sampai habis sama
sekali, dan janganlah memungut kembali
buah anggur yang terjatuh ke tanah.
Biarkan yang tersisa atau yang tercecer
itu untuk orang yang miskin atau orang
asing; karena Akulah Yahweh, Allahmu.

11 "Janganlah kamu mencuri, atau
berbohong, atau menipu.

12 Janganlah kamu bersaksi dusta
sehingga melanggar kekudusan nama
Allahmu; karena Akulah TUHAN.

13 "Janganlah kamu merampas atau
menindas sesama manusia. Hendaklah
kamu memberi upah para pegawaimu
pada waktunya. Bila tiba saat pemberian
upah itu, janganlah kamu menunda
sampai keesokan harinya.

14 "Janganlah kamu mengutuk orang
tuli atau menaruh batu sandungan di
depan orang buta yang sedang berjalan.
Takutlah akan Allahmu; karena Akulah
TUHAN.
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15 "Berlakulah adil dalam memutuskan

perkara. Janganlah kamu membedakan
orang kaya atau orang miskin.
Perlakukan mereka dengan sama adil.

16 "Janganlah kamu membusuk-
busukkan orang lain. Janganlah kamu
memfitnah orang. Janganlah kamu
mengancam hidup sesamamu; karena
Akulah TUHAN.

17 "Janganlah kamu membenci
saudaramu di dalam hatimu. Tegorlah
orang yang salah secara terus
terang supaya kamu jangan turut
dipersalahkan.

18 Janganlah kamu membalas dendam
atau menaruh dendam, melainkan
kasihilah sesamamu manusia seperti
kamu mengasihi dirimu sendiri; karena
Akulah Yahweh, TUHAN.

19 "Taatilah segala peraturan-Ku:
Janganlah kamu mengawinkan dua
jenis ternak yang berlainan. Janganlah
kamu menaburkan dua jenis benih yang
berlainan di ladangmu. Janganlah kamu
mengenakan pakaian yang dibuat dari
dua jenis bahan yang berlainan (yang
separuh dari lenan dan yang separuh
lagi dari bulu domba).
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20 "Bila seorang laki-laki bersetubuh

dengan budak perempuannya yang
sudah bertunangan dengan orang lain,
maka mereka harus dihadapkan ke
pengadilan, tetapi tidak dikenakan
hukuman mati, karena budak itu belum
dimerdekakan.

21 Laki-laki itu harus membawa kurban
penebus salah kepada TUHAN di depan
pintu Kemah Pertemuan, yaitu seekor
domba jantan.

22 Imam harus mengadakan penebusan
bagi orang yang berdosa itu dengan
mempersembahkan domba jantan
itu, maka orang itu akan memperoleh
pengampunan.

23 "Bila kelak kamu memasuki Negeri
Perjanjian dan menanam segala
macam buah-buahan, janganlah kamu
memakan hasilnya selama tiga tahun
berturut-turut, karena buah-buah itu
dianggap najis.

24 Hasil pada tahun yang keempat harus
dipersembahkan seluruhnya kepada
TUHAN disertai puji-pujian kepada-Nya.

25 Hasil pada tahun yang kelima boleh
menjadi milikmu. Dengan demikian
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hasilnya akan semakin bertambah;
karena Akulah Yahweh, Allahmu.

26 "Janganlah kamu makan daging yang
masih ada darahnya. Janganlah kamu
meramal atau bertenung.

27 "Janganlah kamu mencukur
rambutmu berupa lingkaran atau
menggunting ujung-ujung janggutmu,
seperti yang dilakukan oleh orang-orang
yang tidak mengenal TUHAN.

28 Janganlah kamu menoreh-noreh
tubuhmu untuk orang yang sudah mati
atau merajah tanda-tanda pada kulit
tubuhmu; karena Akulah TUHAN.

29 "Janganlah kamu merusak kesucian
anak gadismu dengan menjadikan dia
seorang pelacur, supaya negerimu tidak
menjadi mesum dan jahat.

30 "Taatilah segala peraturan hari
Sabat-Ku dan hormatilah Tempat
Kudus-Ku; karena Akulah TUHAN.

31 "Janganlah kamu menajiskan dirimu
dengan meminta nasihat kepada para
pemanggil arwah dan para peramal;
karena Akulah Yahweh, TUHAN, Allahmu.

32 "Kamu harus menghormati dan
menghargai orang-orang yang sudah
tua, dengan mempunyai perasaan takut
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kepada Allah; karena Akulah Yahweh,
TUHAN.

33 "Janganlah kamu mengambil
keuntungan dari orang asing di
negerimu; janganlah kamu menindas
mereka.

34 Perlakukan mereka sama seperti
orang Israel asli; kasihi mereka seperti
kamu mengasihi dirimu sendiri. Ingatlah
bahwa kamu pun dulu menjadi orang
asing di Negeri Mesir; karena Akulah
Yahweh, Allahmu.

35 "Janganlah kamu curang dalam
mengadili orang; dan gunakanlah
ukuran, timbangan, dan takaran yang
tepat. Hendaklah perbuatanmu jujur dan
benar; karena Akulah Yahweh, Allahmu,
yang membawa kamu keluar dari Negeri
Mesir.

36 (19-35)
37 Kamu harus memperhatikan segala

ketetapan dan peraturan-Ku, dan
menaatinya dengan saksama; karena
Akulah Yahweh, TUHAN."

20
1 SELANJUTNYA TUHAN berfirman
kepada Musa mengenai

peraturan-peraturan berikut ini bagi
umat Israel: "Setiap orang Israel
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maupun orang asing yang tinggal
di tengah-tengah umat Israel, yang
mempersembahkan anaknya sebagai
kurban bakaran kepada Dewa Molokh,
harus dilempari batu sampai mati.

2 (20-1)
3 Aku sendiri akan melawan orang itu

dan melenyapkan dia dari umat Israel,
karena ia telah menyerahkan anaknya
kepada Dewa Molokh, sehingga Tempat
Kudus-Ku menjadi najis dan nama-Ku
yang kudus menjadi cemar.

4 Bila umat Israel pura-pura tidak tahu
akan perbuatan orang itu, dan tidak mau
menjatuhkan hukuman mati ke atasnya,

5 maka Aku sendiri akan menentang
orang itu serta keluarganya. Aku akan
melenyapkan dia dari tengah-tengah
umat Israel, bersama-sama dengan
mereka yang menyembah berhala.
Sebab siapa yang menyembah Dewa
Molokh, bukan menyembah Aku, berarti
melakukan perzinahan.

6 "Aku akan melawan orang yang
bertanya kepada para pemanggil
arwah atau para peramal dan bukan
bertanya kepada-Ku. Aku sendiri
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akan melenyapkan orang itu dari
tengah-tengah umat Israel.

7 Sebab itu, kuduskanlah dirimu dan
jadilah kudus karena Akulah TUHAN,
Allahmu.

8 Kamu harus menaati semua
peraturan-Ku; karena Akulah TUHAN
yang menguduskan kamu.

9 "Siapa pun yang mengutuki ayahnya
atau ibunya harus dihukum mati --
karena ia telah mengutuki daging dan
darahnya sendiri -- maka darahnya
menjadi tanggungan dirinya sendiri.

10 "Bila seorang laki-laki berzinah
dengan istri orang lain, maka keduanya
harus dihukum mati.

11 Bila seorang laki-laki tidur dengan
istri ayahnya, ia telah melanggar hak
ayahnya dan menajiskan apa yang
menjadi milik ayahnya. Maka keduanya
harus dihukum mati karena perbuatan
jahat mereka sendiri.

12 Bila seorang laki-laki bersetubuh
dengan menantu perempuannya,
keduanya harus dihukum mati sebagai
akibat perbuatan jahat mereka, sebab
mereka telah menajiskan diri sendiri.
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13 Orang yang bersetubuh dengan

orang yang sama jenis kelaminnya harus
dihukum mati sebagai akibat perbuatan
jahat mereka sendiri.

14 Bila seorang laki-laki bersetubuh
dengan seorang perempuan dan juga
dengan ibu perempuan itu, maka
perbuatan itu jahat dan keji. Ketiganya
harus dibakar hidup-hidup supaya tidak
ada lagi perbuatan semacam itu di
antara kamu.

15 "Bila seorang laki-laki bersetubuh
dengan seekor binatang, ia harus
dihukum mati dan binatang itu harus
dibunuh.

16 Bila seorang perempuan bersetubuh
dengan seekor binatang, ia harus
dihukum mati dan binatang itu harus
dibunuh karena itulah hukuman yang
patut bagi mereka.

17 "Bila seorang laki-laki bersetubuh
dengan saudara perempuannya -- yaitu
anak ayahnya ataupun anak ibunya --
maka perbuatan itu memalukan dan
mereka harus dilenyapkan dari umat
Israel di hadapan umum. Laki-laki
itu bersalah karena telah menodai
saudaranya.
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18 Bila seorang laki-laki bersetubuh

dengan seorang perempuan yang sedang
haid, keduanya harus dilenyapkan,
karena ia telah menyingkapkan sumber
kenajisan perempuan itu.

19 "Janganlah ada seorang laki-laki
yang bersetubuh dengan bibinya --
yaitu saudara perempuan ibunya atau
ayahnya -- karena mereka kerabat dekat.
Mereka yang berbuat demikian harus
menanggung sendiri kesalahannya.

20 Bila seorang laki-laki bersetubuh
dengan istri pamannya, ia telah
merampas apa yang menjadi hak
pamannya. Mereka harus menanggung
sendiri dosa mereka dan akan mati
tanpa anak.

21 Bila seorang laki-laki mengambil
istri saudara kandungnya, ia melakukan
perbuatan yang najis karena ia telah
merampas hak saudaranya dan mereka
akan hidup tanpa anak.

22 "Segala ketetapan dan peraturan-Ku
ini harus kamu taati supaya kamu tidak
Kulemparkan keluar dari negeri yang
akan kamu duduki.

23 Janganlah mengikuti adat kebiasaan
bangsa yang telah Kusingkirkan dari
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hadapanmu, karena perbuatan mereka
melanggar peraturan-peraturan yang
telah Kutetapkan bagimu; itulah
sebabnya Aku menolak mereka.

24 Aku telah berjanji akan menyerahkan
negeri mereka kepadamu; Aku akan
memberikannya kepadamu sebagai
milikmu. Negeri itu 'limpah dengan
susu dan madu'. Akulah TUHAN,
Allahmu, yang memisahkan kamu dari
bangsa-bangsa lain.

25 "Sebab itu, kamu harus membedakan
mana binatang dan burung yang halal,
dan mana yang haram. Janganlah kamu
mencemarkan dirimu dan membuat
dirimu Kubenci karena memakan
binatang atau burung yang diharamkan,
walaupun di negeri itu banyak binatang
dan burung semacam itu.

26 Kamu harus kudus bagi-Ku karena
Aku, TUHAN, adalah kudus, dan Aku
telah memisahkan kamu dari antara
bangsa-bangsa lain untuk menjadi
milik-Ku.

27 "Seorang pemanggil arwah atau
peramal -- laki-laki ataupun perempuan
-- harus dihukum mati dengan dilempari
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batu. Mereka mati sebagai akibat
perbuatan dosa mereka sendiri."

21
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakanlah kepada para imam,

keturunan Harun, agar mereka jangan
menajiskan diri dengan menyentuh
orang mati,

2 kecuali jika yang mati itu adalah
kerabat dekatnya -- ibu, ayah, anak
laki-laki, anak perempuan, saudara
laki-laki, atau saudara perempuannya
yang belum berkeluarga yang menjadi
tanggung jawabnya karena ia tidak
bersuami.

3 (21-2)
4 Karena imam adalah pemimpin

di antara umatnya, ia tidak boleh
menajiskan dirinya seperti orang lain
(sekalipun yang mati itu istrinya).

5 "Imam tidak boleh menggunduli
sebagian kepalanya atau sebagian
janggutnya. Ia tidak boleh menoreh-
noreh tubuhnya.

6 Mereka harus kudus bagi Allah, dan
tidak boleh mencemarkan nama Allah.
Siapa yang melanggar ketetapan ini,
tidak layak untuk mempersembahkan
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kurban api-apian -- yaitu santapan
TUHAN -- kepada TUHAN, Allahnya.

7 Janganlah seorang imam menikah
dengan seorang pelacur atau seorang
perempuan yang tidak saleh atau
seorang perempuan yang telah
diceraikan suaminya, karena imam
adalah orang pilihan Allah yang telah
dikuduskan dan dikhususkan untuk
melayani Allah.

8 Imam telah dikhususkan untuk
mempersembahkan kurban-kurban bagi
Allah. Ia harus kudus bagimu, karena
Aku, TUHAN Allah, yang menyucikan
kamu, adalah kudus.

9 Bila anak perempuan seorang imam
menjadi pelacur, sehingga mencemarkan
kekudusan ayahnya maupun dirinya
sendiri, maka anak itu harus dibakar
hidup-hidup.

10 "Imam besar -- yang telah diurapi
dengan minyak urapan serta ditahbiskan
dan memakai pakaian khusus -- tidak
boleh membiarkan rambutnya kusut,
atau merobek pakaiannya pada saat
berkabung.
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11 Janganlah ia mendekati orang mati,

sekalipun yang mati itu ayahnya atau
ibunya.

12 Ia tidak boleh meninggalkan tempat
kudus Allah bila sedang bertugas,
seolah-olah Kemah Pertemuan-Ku itu
rumah biasa, karena ia telah diurapi
dengan minyak urapan Allahnya; karena
Akulah Yahweh, TUHAN.

13 Imam harus menikah dengan seorang
perempuan yang masih gadis.

14 Imam tidak boleh menikah dengan
seorang janda, atau dengan seorang
perempuan yang telah diceraikan
suaminya, ataupun dengan seorang
pelacur. Ia harus menikah dengan
seorang perempuan dari antara
bangsanya sendiri, supaya ia tidak
mencemarkan keturunannya di antara
bangsanya; karena Akulah TUHAN yang
telah menguduskan dia."

15 (21-14)
16 TUHAN berfirman kepada Musa,

"Katakanlah kepada Harun agar setiap
keturunannya yang memiliki cacat
jasmani jangan mempersembahkan
kurban kepada Allah.

17 (21-16)
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18 Jadi, orang yang buta, yang timpang

atau lumpuh, yang cacat mukanya, yang
mempunyai kelebihan yang tidak wajar
pada anggota tubuhnya,

19 yang cacat kakinya atau tangannya,
20 yang punggungnya berbongkol, yang

kerdil tubuhnya, yang rabun matanya,
yang kulitnya berbisul-bisul atau penuh
kudis, yang cacat buah pelirnya --

21 walaupun orang itu keturunan Harun
-- ia dilarang mempersembahkan kurban
api-apian bagi TUHAN karena cacat
jasmaninya itu.

22 Akan tetapi, ia tetap diizinkan
menikmati santapan imam dari kurban-
kurban yang dipersembahkan kepada
Allah, kurban yang kudus maupun yang
mahakudus.

23 Tetapi ia dilarang masuk ke balik
tirai atau menghampiri mezbah,
sebab cacat jasmaninya itu, supaya ia
tidak menajiskan Tempat Kudus-Ku;
karena Akulah Yahweh, TUHAN, yang
menguduskannya."

24 Demikianlah Musa menyampaikan
peraturan-peraturan itu kepada Harun
serta putra-putranya dan kepada
segenap umat Israel.
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22
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakanlah kepada Harun dan

putra-putranya agar mereka tidak
mencemarkan nama-Ku yang kudus
dengan menajiskan persembahan-
persembahan kudus yang dibawa
umat Israel kepada-Ku; karena Akulah
Yahweh, TUHAN.

2 (22-1)
3 Sejak saat ini dan seterusnya, bila

ada seorang imam yang dianggap
najis mempersembahkan kurban yang
dibawa oleh umat Israel atau mengurus
kurban yang dipersembahkan kepada
Yahweh, maka ia harus dipecat dan
disingkirkan dari hadapan-Ku; karena
Akulah Yahweh, TUHAN.

4 "Seorang imam yang terkena penyakit
kusta atau yang mengeluarkan lelehan,
tidak boleh memakan persembahan-
persembahan kudus sampai ia sembuh.
Seorang imam yang menjamah sesuatu
yang telah najis karena terkena orang
mati atau terkena tumpahan mani,

5 atau yang menjamah binatang melata
atau binatang haram lainnya, atau
menjamah orang yang dianggap najis
karena satu dan lain hal,



Imamat 22.6–10 110
6 ia menjadi najis sampai matahari

terbenam. Imam itu tidak boleh
memakan persembahan-persembahan
kudus sebelum ia membasuh tubuhnya
dengan air.

7 Bila matahari sudah terbenam, ia
dinyatakan tahir lagi dan diizinkan untuk
memakan persembahan kudus, karena
itulah makanannya.

8 Janganlah makan daging binatang
yang mati sendiri, yang bukan mati
karena disembelih. Janganlah makan
daging binatang yang mati karena
diterkam binatang buas. Semuanya itu
akan menajiskan dia. Akulah Yahweh,
TUHAN.

9 Peringatkan para imam agar mereka
menaati segala peraturan itu dengan
saksama. Dengan demikian mereka
tidak akan dinyatakan bersalah dan
tidak harus mati karena melanggar
peraturan-peraturan itu. Akulah TUHAN
yang menguduskan mereka.

10 "Tidak seorang pun boleh memakan
persembahan-persembahan kudus
kecuali ia seorang imam. Juga orang
yang menumpang di rumah imam itu,
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atau orang upahannya, tidak boleh
memakannya.

11 Tetapi, bila imam itu membeli budak
dengan uangnya sendiri, maka budak itu
boleh memakan persembahan kudus,
demikian juga anak-anak budak itu yang
lahir di rumah imam itu.

12 Bila anak perempuan seorang imam
menikah dengan seorang laki-laki dari
suku lain, anak imam itu tidak boleh
memakan persembahan kudus.

13 Tetapi, bila ia seorang janda atau
telah bercerai dan tidak mempunyai
putra untuk menanggung kehidupannya,
dan ia telah pulang ke rumah orang
tuanya, ia boleh memakan makanan
ayahnya lagi seperti ketika ia belum
menikah. Tetapi orang yang bukan dari
keluarga imam tidak boleh memakan
persembahan kudus.

14 "Bila seseorang secara tidak sengaja
telah memakan persembahan kudus,
maka ia harus membayarnya dengan
tambahan denda sebesar seperlimanya,

15 karena persembahan-persembahan
kudus orang Israel itu tidak boleh
dinajiskan oleh orang-orang yang tidak
berhak memakannya. Persembahan-
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persembahan itu telah dikhususkan bagi
TUHAN.

16 Siapa melanggar peraturan itu
ia harus menanggung kesalahannya
karena ia berani memakan persembahan
kudus; karena Akulah Yahweh, TUHAN,
yang menguduskan persembahan-
persembahan itu."

17 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakanlah kepada Harun dan putra-
putranya serta segenap umat Israel
bahwa bila seorang Israel atau orang
asing yang hidup di antara umat Israel
mempersembahkan kurban bakaran
kepada TUHAN -- untuk menggenapi
nazarnya atau sebagai persembahan
sukarela --

18 (22-17)
19 maka TUHAN akan senang bila

binatang yang dipersembahkan itu
tanpa cacat cela. Persembahan itu harus
seekor sapi jantan muda, seekor domba,
atau seekor kambing.

20 Janganlah mempersembahkan
yang bercacat kepada TUHAN karena
persembahan semacam itu pasti tidak
menyenangkan TUHAN.
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21 "Orang yang mempersembahkan

kurban pendamaian kepada TUHAN dari
antara ternaknya -- untuk menggenapi
nazarnya atau sebagai persembahan
sukarela -- haruslah mempersembahkan
binatang yang tanpa cacat cela, supaya
menyenangkan TUHAN.

22 Binatang yang buta, atau patah
tulang, atau lumpuh, atau luka-luka,
atau berbisul-bisul, atau berkurap, atau
memiliki penyakit kulit lainnya, jangan
dipersembahkan kepada TUHAN karena
tidak layak sebagai kurban api-apian di
atas mezbah TUHAN.

23 Bila sapi jantan muda atau anak
domba yang dipersembahkan kepada
TUHAN itu mempunyai kelebihan atau
kekurangan pada anggota badannya,
binatang itu hanya dapat dipakai untuk
kurban persembahan sukarela, bukan
sebagai kurban persembahan untuk
menggenapi nazar.

24 Binatang yang buah pelirnya cacat --
memar, hancur, atau dikerat -- jangan
dipersembahkan kepada TUHAN.

25 Peraturan-peraturan itu berlaku
bukan hanya bagi orang Israel sendiri,
melainkan juga bagi orang asing yang
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hidup di antara umat Israel, yang ingin
mempersembahkan binatang kurban
kepada TUHAN; karena binatang yang
bercacat tidak akan menyenangkan
TUHAN."

26 TUHAN berfirman kepada Musa, "Bila
seekor anak sapi, anak domba, atau
anak kambing lahir, ia harus tinggal pada
induknya selama tujuh hari. Sesudah
itu binatang itu boleh dijadikan kurban
api-apian bagi TUHAN.

27 (22-26)
28 Janganlah menyembelih induk

binatang dan anaknya pada hari yang
sama, apakah itu sapi, domba, ataupun
kambing.

29 Bila kamu mempersembahkan
kurban pengucapan syukur kepada
TUHAN, kamu harus melakukannya
dengan benar. Daging kurban itu harus
dimakan pada hari ia disembelih; jangan
disisakan sampai keesokan harinya;
karena Akulah TUHAN.

30 (22-29)
31 "Kamu harus menaati segala

peraturan itu; karena Akulah TUHAN.
32 Janganlah mencemarkan nama-Ku

yang kudus. Hormatilah kekudusan-
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Ku di tengah-tengah umat Israel;
karena Akulah TUHAN, yang telah
menguduskan kamu bagi diri-Ku sendiri
dan melepaskan kamu dari belenggu
Negeri Mesir untuk menjadi umat
pilihan-Ku! Akulah Yahweh, Allahmu."

33 (22-32)

23
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakanlah kepada umat Israel

bahwa mereka harus memperingati
beberapa hari raya tahunan yang
ditetapkan TUHAN. Pada hari-hari itu
seluruh umat Israel berkumpul dalam
suatu pertemuan yang kudus untuk
beribadat kepada-Ku.

2 (23-1)
3 Hari Sabat: Setelah enam hari kerja,

hari yang ketujuh adalah hari Sabat.
Itulah hari perhentian yang suci bagi
seluruh umat Israel, untuk bersekutu
dan beribadat, juga untuk beristirahat
dari segala kegiatan sehari-hari dalam
seminggu itu.

4 "Inilah hari-hari raya bangsa Israel:
5 "Hari Raya Paskah bagi TUHAN: Hari

raya ini harus diperingati pada hari
keempat belas bulan pertama (akhir
bulan Maret), sore hari.
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6 "Hari Raya Roti Tidak Beragi bagi

TUHAN: Hari raya ini harus diperingati
mulai hari kelima belas bulan pertama
itu juga. Selama tujuh hari kamu harus
makan roti yang tidak beragi.

7 Pada hari pertama perayaan itu, kamu
harus mengumpulkan umat Israel untuk
beribadat. Janganlah kamu melakukan
pekerjaan apa pun yang biasa kamu
lakukan sehari-hari.

8 Setiap hari selama tujuh hari itu,
kamu harus mempersembahkan kurban
api-apian kepada TUHAN. Pada hari yang
ketujuh kamu harus mengumpulkan lagi
umat Israel untuk beribadat. Janganlah
kamu melakukan pekerjaan apa pun,
sama seperti pada hari yang pertama.

9 "Hari Raya Panen Pertama: Bila kamu
tiba di negeri yang akan Kuberikan
kepadamu dan menuai hasil panen yang
pertama, bawalah berkas pertama tuaian
itu kepada imam pada hari setelah hari
Sabat. Imam harus mengunjukkannya
di hadapan TUHAN sebagai kurban
unjukan, dan kurban itu akan diterima
TUHAN sebagai persembahanmu.

10 (23-9)
11 (23-9)
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12 Pada hari itu juga kamu harus

mempersembahkan seekor anak domba
jantan berumur satu tahun yang tanpa
cacat cela sebagai kurban bakaran
kepada TUHAN.

13 Hendaknya persembahan itu disertai
kurban sajian yang terdiri dari dua
persepuluh efa (7,2 liter) tepung terbaik
yang dicampur dengan minyak zaitun,
untuk dipersembahkan sebagai kurban
api-apian kepada TUHAN. Persembahan
ini sangat menyenangkan TUHAN.
Juga persembahkanlah kurban curahan
berupa seperempat hin (1,5 liter) air
anggur.

14 Janganlah kamu makan hasil panen
itu bagi dirimu sendiri -- baik berupa
bertih gandum, atau gandum baru, atau
roti -- sebelum kamu membawa kurban
persembahan hasil panen pertama itu
kepada TUHAN. Itulah peraturan yang
berlaku terus-menerus bagi seluruh
umat Israel turun-temurun.

15 "Hari Raya Tujuh Minggu (Hari
Raya Pentakosta): Hari raya ini harus
diperingati lima puluh hari setelah Hari
Raya Panen Pertama. Pada hari raya ini
kamu harus mempersembahkan gandum
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baru dari tuaianmu sesudah hasil panen
yang pertama itu kepada TUHAN.

16 (23-15)
17 Persembahan itu harus berupa dua

buah roti yang dibawa dari rumahmu,
untuk dipersembahkan sebagai kurban
unjukan di hadapan TUHAN. Buatlah
roti itu dari dua persepuluh efa (7,2
liter) tepung terbaik yang diberi ragi.
Persembahan itu menjadi kurban sajian
yang baru kepada TUHAN yang diambil
dari tuaianmu sesudah hasil panen yang
pertama.

18 Bersama roti itu, kamu harus
mempersembahkan kurban bakaran
kepada TUHAN berupa tujuh ekor anak
domba berumur setahun yang tanpa
cacat cela, seekor sapi jantan muda,
dan dua ekor domba jantan, disertai
kurban sajian dan kurban curahannya.
Semua itu menjadi kurban api-apian
yang menyenangkan Yahweh, TUHAN.

19 Kemudian kamu harus
mempersembahkan seekor kambing
jantan sebagai kurban penghapus dosa,
dan dua ekor domba berumur satu tahun
sebagai kurban pendamaian.
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20 "Imam harus mengunjukkan di

hadapan TUHAN kurban persembahan
itu bersama roti yang melambangkan
hasil pertama tuaianmu. Semua itu
kudus di hadapan Allah, dan dikhususkan
bagi imam sebagai makanannya.

21 Hari itu merupakan hari pertemuan
yang kudus bagi umat TUHAN. Janganlah
kamu melakukan pekerjaan apa pun
pada hari itu. Peraturan ini harus ditaati
turun-temurun.

22 Bila kamu menuai hasil tanahmu,
janganlah kamu menuai ladangmu
sampai habis bersih, dan janganlah
kamu memungut berkas-berkas yang
terjatuh. Biarkanlah semua itu untuk
orang miskin dan orang asing yang hidup
di antara kamu, yang tidak memiliki
tanah sendiri; karena Akulah Yahweh,
Allahmu.

23 "Hari Raya Tiupan Trompet: Hari
raya ini harus diperingati pada hari
pertama bulan tujuh (pertengahan bulan
September) sebagai hari pertemuan
yang kudus bagi umat Israel untuk
beribadat bersama-sama kepada
TUHAN. Hari itu harus diperingati
dengan peniupan trompet.
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24 (23-23)
25 Janganlah kamu melakukan

pekerjaan apa pun yang berat pada
hari raya itu; persembahkanlah kurban
api-apian kepada TUHAN.

26 "Hari Penebusan Dosa: Hari raya
ini harus diperingati sembilan hari
kemudian (pada hari kesepuluh bulan
tujuh). Segenap umat harus datang
berkumpul di hadapan TUHAN, dengan
perasaan duka karena dosa-dosa
mereka. Pada hari pertemuan yang
kudus itu, mereka harus berpuasa dan
mempersembahkan kurban api-apian
kepada TUHAN.

27 (23-26)
28 Pada hari itu janganlah kamu

melakukan pekerjaan apa pun, karena
hari itu khusus untuk mengadakan
penebusan di hadapan TUHAN, Allahmu.

29 Orang yang tidak menjadikan hari itu
sebagai hari pertobatan, hari berduka
dan berpuasa atas dosa-dosa mereka,
harus disingkirkan dari tengah-tengah
umat Israel.

30 Aku akan menghukum mati setiap
orang yang tetap bekerja seperti biasa
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pada hari itu. Peraturan ini berlaku bagi
segenap umat Israel turun-temurun.

31 (23-30)
32 Hari itu harus merupakan suatu

hari Sabat, yaitu hari perhentian penuh
yang kudus. Pada hari itu kamu harus
merendahkan hatimu dengan penuh
penyesalan atas dosa-dosamu dan
dengan berpuasa. Hari Penebusan Dosa
itu dimulai sejak saat matahari terbenam
pada hari itu sampai matahari terbenam
pada keesokan harinya.

33 "Hari Raya Pondok Daun: Hari raya
ini harus diperingati lima hari kemudian,
pada hari kelima belas bulan yang
ketujuh itu (akhir bulan September),
dan akan berlangsung selama tujuh hari
di hadapan TUHAN.

34 (23-33)
35 Pada hari yang pertama harus

diadakan pertemuan kudus bagi segenap
umat Israel dan pada hari itu janganlah
kamu melakukan pekerjaan yang berat.

36 Setiap hari selama perayaan itu
kamu harus mempersembahkan kurban
api-apian kepada TUHAN. Pada hari yang
kedelapan kamu harus mengadakan lagi
pertemuan kudus bagi segenap umat
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Israel, dan pada waktu itu kamu harus
mempersembahkan kurban api-apian
kepada TUHAN. Hari itu merupakan hari
raya penutupan. Janganlah seorang pun
melakukan pekerjaan yang berat pada
hari itu.

37 "Itulah hari-hari raya tahunan bangsa
Israel yang telah ditetapkan TUHAN
dan harus selalu diperingati pada
waktunya. Hari-hari raya itu merupakan
hari pertemuan kudus bagi segenap
umat Israel, untuk mempersembahkan
kurban api-apian kepada TUHAN --
kurban bakaran dan kurban sajian,
kurban sembelihan dan kurban curahan,
sebagaimana yang telah ditetapkan.

38 Itulah hari-hari raya yang harus
diperingati selain hari Sabat, hari
perhentian yang kudus bagi
TUHAN. Kurban-kurban yang
dipersembahkan selama hari-hari
raya itu merupakan tambahan selain
kurban persembahanmu yang biasa
dan teratur serta kurban persembahan
penggenapan nazarmu itu.

39 "Jadi, mulai hari kelima belas
bulan yang ketujuh itu, sesudah kamu
menuai hasil tanahmu, kamu harus
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memperingati Hari Raya Tujuh Hari bagi
TUHAN. Ingatlah bahwa hari pertama
dan hari kedelapan dari perayaan itu
adalah hari-hari perhentian yang kudus.

40 Pada hari pertama, bawalah
dahan-dahan pohon buah-buahan
yang penuh dengan buah-buah, juga
pelepah-pelepah pohon kurma, dan
ranting-ranting pohon yang rimbun --
seperti ranting pohon gandarusa yang
tumbuh di dekat sungai. Buatlah pondok
dari bahan-bahan itu, sambil bersukaria
di hadapan TUHAN Allahmu selama tujuh
hari.

41 Perayaan tahunan yang berlangsung
selama tujuh hari itu harus diperingati
turun-temurun. Ini merupakan suatu
peraturan yang tetap, yang harus
dilaksanakan pada bulan ketujuh.

42 Selama tujuh hari itu semua
orang Israel harus tinggal di dalam
pondok-pondok daun.

43 Dengan demikian umat Israel
turun-temurun akan ingat bahwa Akulah
yang telah menuntun mereka keluar
dari Tanah Mesir dan membawa mereka
tinggal di dalam pondok-pondok. Akulah
Yahweh, TUHAN, Allahmu."
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44 Maka Musa mengumumkan kepada

segenap umat Israel hari-hari raya
tahunan yang telah ditetapkan TUHAN
itu.

24
1 TUHAN berfirman kepada
Musa, "Perintahkanlah kepada

umat Israel supaya mereka membawa
kepadamu minyak zaitun tumbuk yang
murni untuk pelita, supaya pelita-pelita
itu menyala terus.

2 (24-1)
3 Setiap pagi dan sore Harun harus

mengurus pelita-pelita pada kaki dian
dari emas murni, yang ditaruh di
depan tirai yang memisahkan Tempat
Mahakudus dengan Tempat Kudus
di dalam Kemah Pertemuan. Harun
harus mengisi pelita-pelita itu dengan
minyak yang baru dan menggunting
sumbu-sumbunya, supaya pelita itu
menyala terus di hadapan TUHAN.
Peraturan ini berlaku turun-temurun."

4 (24-3)
5 "Setiap hari Sabat imam besar harus

meletakkan dua belas roti bundar dalam
dua tumpukan di atas meja emas yang
terletak di hadapan TUHAN. Setiap
roti itu dibuat dari dua persepuluh efa
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(7,2 liter) tepung terbaik. Taburkan
kemenyan murni di atas setiap tumpukan
roti itu. Inilah kurban persembahan
ingat-ingatan, sejenis kurban api-apian
kepada TUHAN, untuk mengingatkan
janji TUHAN yang kekal dengan umat
Israel.

6 (24-5)
7 (24-5)
8 (24-5)
9 Roti itu disediakan untuk makanan

Harun dan putra-putranya. Mereka
harus memakannya di tempat yang
kudus, karena semua itu adalah bagian
yang mahakudus yang dipersembahkan
sebagai kurban api-apian kepada
TUHAN. Itulah peraturan dari TUHAN
yang berlaku terus-menerus."

10 Pada suatu hari di perkemahan orang
Israel terjadi perkelahian antara seorang
pemuda -- yang ibunya seorang Israel
tetapi ayahnya seorang Mesir -- dengan
seorang laki-laki Israel.

11 Dalam perkelahian itu, pemuda yang
ayahnya orang Mesir itu mengutuk Allah
dengan menghujat nama-Nya. Ia dibawa
kepada Musa untuk diadili. Nama ibu
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pemuda itu ialah Selomit anak Dibri dari
suku Dan.

12 Pemuda itu ditahan sampai TUHAN
menyatakan apa yang harus dilakukan
terhadapnya.

13 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Bawalah anak muda itu ke luar
perkemahan dan semua orang yang
telah mendengar kata-katanya harus
meletakkan tangan mereka di atas
kepala anak muda itu. Lalu orang banyak
harus melempari dia dengan batu
sampai mati.

14 (24-13)
15 Kemudian katakan kepada segenap

umat Israel bahwa siapa pun yang
menghujat nama TUHAN harus
menanggung akibatnya, yaitu ia harus
mati. Orang banyak harus melempari dia
dengan batu sampai mati. Peraturan ini
berlaku bagi orang Israel maupun orang
asing yang tinggal di tengah-tengah
umat Israel bila menghujat nama
TUHAN, Yahweh: Orang itu harus
dihukum mati."

16 (24-15)
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17 "Juga setiap orang yang membunuh

orang harus dihukum mati. Utang nyawa
harus bayar nyawa.

18 Siapa membunuh seekor ternak
yang bukan miliknya harus memberikan
seekor ternak miliknya sendiri sebagai
ganti rugi.

19 Siapa mencacatkan orang lain ia
harus diperlakukan sama seperti itu.

20 Patah ganti patah, mata ganti mata,
gigi ganti gigi. Apa pun yang dilakukan
seseorang terhadap orang lain akan
dibalaskan kepadanya sesuai dengan
perbuatannya itu.

21 "Jadi, siapa membunuh ternak milik
orang lain, ia harus menggantinya
dengan ternaknya sendiri. Dan siapa
yang membunuh orang, ia harus
menggantinya dengan nyawanya sendiri.
Ia harus dihukum mati: utang nyawa
harus bayar nyawa.

22 Peraturan ini berlaku bagi orang
Israel maupun orang asing yang tinggal
di tengah-tengah umat Israel; karena
Akulah Yahweh, TUHAN, Allahmu."

23 Musa menyampaikan firman TUHAN
itu kepada umat Israel. Maka mereka
membawa anak muda itu ke luar
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perkemahan dan melemparinya dengan
batu sampai mati, sesuai dengan
perintah Yahweh, TUHAN, kepada Musa.

25
1 TUHAN berfirman kepada Musa
di Gunung Sinai, "Katakanlah

kepada umat Israel begini: "Bila kamu
kelak memasuki negeri yang akan
Kuberikan kepadamu, maka haruslah
tanah di negeri itu diberi istirahat di
hadapan TUHAN pada tahun ke tujuh.

2 (25-1)
3 Selama enam tahun kamu boleh

menggarap ladangmu dan memungut
hasil kebun anggurmu serta menuai hasil
tanahmu,

4 tetapi pada tahun yang ketujuh tanah
itu harus diberi istirahat di hadapan
TUHAN. Janganlah kamu menggarap
tanah itu; janganlah kamu menaburi
tanah itu dengan benih; janganlah kamu
memangkas kebun anggurmu sepanjang
tahun itu.

5 Juga janganlah kamu menuai bagi
dirimu sendiri apa yang dihasilkan
ladangmu tahun itu, dan janganlah
kamu memetik bagi dirimu sendiri
anggur yang dihasilkan tahun itu; karena
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tahun itu adalah tahun istirahat bagi
tanahmu.

6 Hasil tanah selama tahun itu bebas
dinikmati semua orang -- bagi kamu
sendiri, bagi budak-budakmu, bagi
pegawai-pegawaimu, dan bagi orang
asing yang hidup di antara kamu.
Juga ternak dan binatang liar berhak
menikmati apa yang dihasilkan oleh
tanah itu."

7 (25-6)
8 "Tiap tahun kelima puluh, yaitu

sesudah tujuh kali tujuh tahun,
9 pada Hari Penebusan Dosa, tiuplah

trompet dengan nyaring di seluruh
negeri.

10 Sesungguhnya tahun kelima puluh
itu kudus, karena pada tahun itu
semua orang di seluruh negerimu harus
dibebaskan dari utang mereka. Pada
tahun itu segala macam utang-piutang
harus dihapuskan. Pada tahun itu seluruh
tanah keluarga yang dijual kepada orang
lain harus dikembalikan kepada pemilik
aslinya atau ahli warisnya.

11 "Tahun itu harus menjadi tahun yang
penuh sukacita! Pada tahun kelima
puluh itu janganlah kamu menabur atau
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menuai hasil ladang atau memetik hasil
kebun anggurmu;

12 karena tahun itu adalah Tahun
Yobel yang kudus bagimu. Pada tahun
itu makananmu adalah segala hasil
tanaman yang tumbuh liar di ladang.

13 Dalam Tahun Yobel setiap orang
harus pulang ke tanah miliknya sendiri,
ke tanah pusakanya.

14 Bila tanah itu telah dijual atau
telah dibeli dalam waktu empat puluh
sembilan tahun itu, maka harganya
diperhitungkan sesuai dengan jumlah
tahun yang masih ada sampai Tahun
Yobel. Bila Tahun Yobel masih lama,
maka harganya akan makin mahal.
Bila Tahun Yobel makin dekat, maka
harganya pun makin murah; karena
sebenarnya yang dijual hanyalah hasil
ladang itu selama waktu menjelang
Tahun Yobel, sebelum ladang itu
dikembalikan kepada pemiliknya atau
ahli warisnya.

15 (25-14)
16 (25-14)
17 "Kamu harus menghormati Allahmu

dan jangan merugikan orang lain!
Karena Akulah Yahweh, Allahmu.
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18 Taatilah segala perintah-Ku bila kamu

ingin hidup aman dan sejahtera di negeri
yang Kujanjikan itu.

19 Bila kamu taat, tanah itu akan
menjadi sangat subur sehingga hasilnya
berkelimpahan dan kamu akan makan
sepuas-puasnya dengan tentram.

20 "Tetapi, bila kamu bimbang dan
bertanya, 'Apakah yang akan kami
makan pada tahun yang ketujuh itu,
karena kami dilarang menabur atau
menuai pada tahun itu?'

21 Maka inilah jawaban TUHAN,
'Aku akan memberkati kamu pada
tahun keenam dengan tuaian yang
berkelimpahan sehingga persediaan
makanan itu cukup untuk tiga tahun.

22 Selama kamu menabur pada tahun
kedelapan sampai kamu menuai pada
tahun kesembilan, kamu akan memakan
hasil kelimpahan tahun keenam itu."

23 "Sesungguhnya tanah itu milik
Allah, karena itu janganlah kamu
menjualnya secara mutlak. Kamu
hanyalah pendatang dan penggarap
bagi-Ku (yang hanya berhak menerima
sebagian hasil tanah itu atas dasar bagi
hasil).
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24 "Dalam setiap perjanjian jual-beli

tanah, haruslah ada persyaratan bahwa
tanah itu sewaktu-waktu dapat ditebus
kembali oleh yang menjualnya.

25 Bila ada orang yang jatuh miskin dan
menjual sebagian dari tanahnya, maka
kerabat terdekatnya berhak menebus
kembali tanah itu.

26 Tetapi, bila tidak ada orang yang
dapat menebusnya, dan ia sendiri
kemudian mempunyai cukup uang dari
hasil usahanya,

27 maka ia boleh menebus tanah itu. Ia
harus memperhitungkan jumlah tuaian
tanah itu sampai Tahun Yobel, dan
si pembeli tanah itu harus menerima
uang dari si pemilik serta menyerahkan
kembali tanah itu kepadanya.

28 Tetapi, bila pemilik itu tidak mampu
menebusnya, maka tanah itu menjadi
hak si pembeli sampai Tahun Yobel. Pada
Tahun Yobel tanah itu harus diserahkan
kembali kepada pemiliknya."

29 "Bila orang menjual rumahnya yang
ada di kota, ia diberi waktu satu tahun
untuk menebusnya kembali.

30 Tetapi, bila dalam jangka waktu satu
tahun itu ia tidak menebusnya, maka
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rumah itu akan menjadi milik tetap si
pembeli dan tidak harus dikembalikan
kepada pemilik aslinya pada Tahun
Yobel.

31 Tetapi rumah-rumah di desa-desa
-- daerah yang tidak berpagar tembok
di sekelilingnya -- sama seperti tanah
ladang yang setiap saat dapat ditebus,
harus dikembalikan kepada pemilik
aslinya pada Tahun Yobel.

32 "Tetapi, mengenai rumah-rumah
orang Lewi, walaupun ada di kota, boleh
ditebus setiap saat,

33 dan harus diserahkan kembali kepada
pemilik aslinya pada Tahun Yobel; karena
orang-orang Lewi tidak diberi hak untuk
memiliki tanah ladang, berbeda dengan
suku-suku lainnya. Mereka hanya
menerima rumah di kota-kota mereka,
dan kebun di sekitar rumah itu.

34 Orang Lewi dilarang menjual tanah
penggembalaan di sekitar kota-kota
mereka, karena tanah itu menjadi milik
tetap mereka, dan tidak boleh jatuh ke
tangan orang lain."

35 "Bila saudaramu jatuh miskin, kamu
bertanggung jawab untuk menolong dia.
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Ajaklah dia tinggal di rumahmu sebagai
tamu.

36 Hormatilah Allah dan biarlah
saudaramu itu tinggal dengan kamu.
Janganlah kamu menarik bunga atas
uang yang dipinjamnya dari kamu.

37 Ingat -- janganlah kamu menarik
bunga; berikan apa yang dibutuhkannya,
atas tanggunganmu; janganlah kamu
mencari keuntungan dari situ.

38 Karena Akulah TUHAN, Allahmu, yang
telah membawa kamu keluar dari Negeri
Mesir untuk memberikan kepadamu
Negeri Kanaan, dan menjadi Allahmu.

39 "Bila ada sesama bangsa Israel yang
jatuh miskin dan ia menjual dirinya
kepadamu sebagai budak, janganlah
kamu memperlakukan dia sebagai
budak,

40 melainkan sebagai orang upahan
atau tamu. Ia akan bekerja bagimu
hanya sampai Tahun Yobel.

41 Pada Tahun Yobel ia dengan anak-
anaknya boleh meninggalkan kamu,
dan pulang kepada keluarganya serta
miliknya sendiri.

42 Karena umat Israel adalah hamba-Ku
yang telah Kubawa keluar dari Negeri
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Mesir, maka janganlah dijual sebagai
budak,

43 atau diperlakukan secara kejam.
Hormatilah Allahmu.

44 "Tetapi kamu boleh membeli orang-
orang dari bangsa asing yang hidup di
sekitar kamu sebagai budak.

45 Kamu juga boleh membeli anak-anak
orang asing yang hidup di antara kamu,
walaupun mereka lahir dan dibesarkan
di negerimu.

46 Mereka akan menjadi budakmu
selamanya dan dapat diwariskan
kepada anak-anakmu. Tetapi saudara-
saudaramu, yaitu sesama umat Israel,
janganlah diperlakukan demikian.

47 "Bila seorang asing yang hidup di
antara kamu menjadi kaya, dan ada
orang Israel yang jatuh miskin dan
menjual dirinya kepada orang asing itu,
atau kepada keluarga orang asing itu,

48 maka ia boleh ditebus oleh salah
seorang saudara laki-lakinya,

49 pamannya, kemenakannya, atau
kerabat dekat lainnya. Ia juga boleh
menebus dirinya sendiri bila ia mampu.

50 Uang tebusannya harus
diperhitungkan sesuai dengan jumlah
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tahun menjelang Tahun Yobel, yaitu
sebesar bayaran orang upahan selama
jangka waktu itu.

51 Bila jangka waktu sampai Tahun Yobel
itu masih lama, maka uang tebusan itu
harus sejumlah harga ketika ia menjual
dirinya.

52 Bila jangka waktu sampai Tahun
Yobel itu sedikit lagi, maka uang tebusan
itu hanyalah sebagian kecil saja dari
jumlah yang diterimanya ketika ia
menjual dirinya.

53 Bila ia telah menjual diri kepada
orang asing, orang asing itu harus
memperlakukannya sebagai orang
upahan dan bukan sebagai budak
atau sebagai harta milik yang bisa
diperlakukan semaunya.

54 Bila ia tidak ditebus sampai Tahun
Yobel, maka pada Tahun Yobel itu ia
dengan anak-anaknya dianggap bebas.

55 Karena umat Israel adalah hamba-
Ku. Akulah yang membawa mereka
keluar dari Negeri Mesir; Akulah TUHAN,
Allahmu."

26
1 "JANGANLAH kamu memiliki
berhala; janganlah kamu

menyembah patung, batu keramat, atau
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batu pahatan, karena Akulah TUHAN,
Allahmu.

2 Kamu harus menaati segala peraturan
mengenai Sabat, hari perhentian-Ku itu,
dan menghormati tempat kudus-Ku,
karena Akulah TUHAN.

3 "Bila kamu menaati segala ketetapan-
Ku,

4 Aku akan menurunkan hujan secara
teratur. Tanahmu akan memberikan hasil
yang berlimpah dan pohon-pohon akan
penuh dengan buah-buahan. Walaupun
musim buah-buahan yang biasa telah
lewat, orang masih memetik buah
anggur sampai musim menabur tiba
lagi. Kamu akan menikmati makananmu
sampai puas, dan hidup dengan tentram
di negerimu.

5 (26-4)
6 Aku akan memberikan damai

sejahtera dan kamu akan tidur tanpa
rasa takut. Aku akan mengusir segala
binatang buas dari sekitarmu dan
tidak akan ada pedang yang melintasi
negerimu.

7 Kamu akan mengejar musuh-
musuhmu dan mereka akan mati oleh
pedangmu.
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8 Lima orang dari antara kamu akan

mampu mengejar seratus musuh, dan
seratus orang dari antara kamu akan
mampu mengejar sepuluh ribu musuh!
Kamu akan merobohkan mereka dengan
pedangmu.

9 Aku akan memelihara kamu; Aku
akan membuat kamu beranak-cucu
sehingga menjadi banyak; dan Aku
akan meneguhkan perjanjian-Ku dengan
kamu.

10 Kamu akan memiliki panen yang
limpah-limpah dan sebelum habis hasil
panen itu musim menuai telah tiba lagi!

11 Aku akan tinggal di antara kamu dan
tidak akan membencimu.

12 Aku akan menyertai kamu dan
menjadi Allahmu, dan kamu akan
menjadi umat-Ku.

13 Karena Akulah TUHAN, Allahmu,
yang telah membawa kamu keluar
dari Negeri Mesir, agar kamu tidak
lagi hidup sebagai budak. Aku telah
mematahkan kukmu sehingga kamu
dapat berjalan dengan kepala terangkat.
Segala belenggumu telah Kulepaskan
sehingga kamu menjadi bangsa yang
dihormati."
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14 "Tetapi, bila kamu tidak mau

mendengarkan Aku atau tidak menaati
segala perintah-Ku,

15 bila kamu menolak segala hukum-Ku
atau membenci peraturan-Ku, sehingga
tidak melaksanakan perintah-Ku dan
mengingkari perjanjianmu dengan Aku,

16 maka inilah yang akan Kulakukan
terhadap kamu: Aku akan mendatangkan
rasa takut dan gentar ke atasmu secara
tiba-tiba disertai penyakit paru-paru
dan demam yang hebat, sehingga
matamu akan rusak dan jiwamu akan
merana. Kamu akan menabur benih,
tetapi hasilnya akan dinikmati oleh
musuh-musuhmu.

17 Aku sendiri akan melawan kamu, dan
kamu akan lari dari musuh-musuhmu.
Mereka yang membenci kamu akan
menjajah kamu. Kamu akan lari
sungguhpun tidak ada yang mengejar
kamu.

18 "Bila kamu tetap tidak menaati Aku,
Aku akan menghukum kamu tujuh kali
lebih keras karena dosa-dosamu itu.

19 Aku akan mematahkan kekuasaan
yang kausombongkan; Aku akan
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menjadikan langit di atasmu seperti besi
dan tanahmu seperti tembaga.

20 Tenagamu akan habis secara sia-sia;
tanahmu tidak akan menghasilkan
panen dan pohon-pohonmu tidak akan
menghasilkan buah.

21 "Bila kamu masih juga tidak menaati
dan tidak mendengarkan Aku, maka Aku
akan menghukum kamu tujuh kali lebih
keras karena dosa-dosamu itu.

22 Aku akan membiarkan binatang-
binatang buas membunuh anak-anakmu
dan menerkam ternakmu dan
mengurangi jumlahmu sehingga
jalan-jalan menjadi sunyi sepi.

23 "Bila ini pun tidak menghasilkan
pertobatan pada dirimu, dan kamu tetap
hidup dengan memberontak terhadap
Aku,

24 maka Aku pun akan menjadi
lawanmu. Aku akan menghukum
kamu tujuh kali lebih keras karena
dosa-dosamu itu.

25 Aku akan membalas pelanggaranmu
atas perjanjian-Ku itu dengan
mendatangkan peperangan ke
tengah-tengah kamu, dan kamu akan
bersembunyi di dalam kota-kotamu. Aku
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akan menyebarkan penyakit sampar ke
atasmu dan kamu akan dikalahkan oleh
musuh-musuhmu.

26 Aku akan menghancurkan seluruh
persediaan makananmu sehingga satu
tempat pembakaran roti akan dianggap
cukup besar untuk membakar semua
roti bagi sepuluh keluarga. Kamu akan
tetap merasa lapar, walaupun roti itu
telah dibagikan secara merata.

27 "Dan bila kamu masih tetap
membangkang dan tidak taat kepada-
Ku,

28 maka Aku akan menimpakan murka-
Ku ke atas kamu dan akan menghukum
kamu tujuh kali lebih keras lagi karena
dosa-dosamu itu,

29 sehingga kamu akan makan daging
anak-anakmu sendiri, laki-laki dan
perempuan.

30 Aku akan menghancurkan semua
mezbah di bukit-bukit tempat kamu
menyembah segala berhalamu, dan
Aku akan meruntuhkan semua mezbah
pedupaanmu. Mayat-mayatmu akan
dibiarkan membusuk di antara berhala-
berhalamu; dan Aku akan muak melihat
kamu.
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31 Aku akan membuat kota-kotamu

menjadi terlantar dan sunyi sepi;
Aku akan merobohkan tempat-tempat
penyembahan berhalamu; dan Aku tidak
akan mau menerima bau ukupan yang
kaupersembahkan kepada-Ku.

32 Ya, Aku akan menjadikan negeri
ini sunyi sepi. Musuh-musuhmu akan
mendudukinya, bahkan mereka akan
sangat heran melihat apa yang telah
Kuperbuat terhadapmu.

33 "Aku akan menyerakkan kamu
di antara bangsa-bangsa dan
membinasakan kamu dalam peperangan.
Negerimu akan menjadi sunyi sepi dan
kota-kotamu akan hancur.

34 Pada akhirnya tanah itu akan diberi
istirahat supaya subur kembali, karena
selama ini kamu tidak memberikan
kesempatan beristirahat kepadanya.
Sesungguhnya tanah itu akan sunyi sepi
selama kamu berada dalam pengasingan
di negeri musuh-musuhmu. Ya, tanah
itu akan beristirahat, dan menikmati
tahun-tahun Sabatnya. Saat istirahat
itu akan dinikmatinya, karena selama
kamu hidup di atas tanah itu kamu tidak
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memberikan istirahat kepadanya setiap
tahun ketujuh.

35 (26-34)
36 "Orang-orangmu yang masih hidup

akan Kubiarkan diseret sebagai tawanan
perang dan sebagai budak ke negeri
yang jauh. Di sana mereka akan hidup
dalam ketakutan. Suara gemersik daun
yang tertiup angin akan menyebabkan
mereka lari jatuh bangun seolah-olah
mereka dikejar orang yang membawa
pedang.

37 Ya, walaupun tidak ada yang
mengejar, mereka akan saling
bertumbukan, tumpang-tindih, seperti
orang yang sedang melarikan diri dari
peperangan, dalam keadaan panik.

38 Kamu akan binasa di antara bangsa-
bangsa itu dan akan dihancurkan di
hadapan musuh-musuh.

39 Siapa di antara kamu yang masih
hidup, akan merana di negeri musuh,
karena segala dosa mereka dan dosa
nenek moyang mereka.

40 "Tetapi, bila pada akhirnya mereka
mengakui segala dosa mereka maupun
dosa nenek moyang mereka -- yaitu
pengkhianatan terhadap Aku, karena
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mereka telah melawan Aku sehingga
Aku melawan mereka dan membawa
mereka ke negeri musuh -- lalu mereka
yang jahat itu mau merendahkan diri
di hadapan-Ku dan rela menerima
hukuman yang Kutimpakan karena
dosa-dosa mereka itu,

41 (26-40)
42 maka Aku akan ingat perjanjian-Ku

dengan Yakub, Ishak, dan Abraham.
Juga Aku akan ingat Negeri Perjanjian
itu dan keadaannya yang sunyi sepi.

43 Sementara ditinggalkan dalam
keadaan sunyi sepi, negeri itu akan
menikmati tahun-tahun Sabatnya
yang telah dilupakan selama itu.
Sesungguhnya mereka mendapat
hukuman karena telah menolak
segala hukum-Ku dan membenci
ketetapan-ketetapan-Ku.

44 Meskipun demikian, Aku tidak akan
menolak mereka atau membenci mereka
ketika mereka berada di negeri musuh;
Aku tidak akan membinasakan seluruh
bangsa itu, melainkan akan tetap
memegang janji-Ku; karena Akulah
Yahweh, Allah mereka.
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45 Demi keselamatan mereka, Aku akan

selalu ingat perjanjian-Ku dengan nenek
moyang mereka yang telah Kubawa
keluar dari Negeri Mesir di depan
bangsa-bangsa lain yang terheran-heran
karena Aku hendak menyatakan bahwa
Aku Allah mereka. Akulah Yahweh."

46 Inilah hukum-hukum, ketetapan-
ketetapan, dan peraturan-peraturan
yang disampaikan Yahweh, TUHAN,
kepada umat Israel, melalui Musa di
Gunung Sinai.

27
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakanlah kepada umat Israel

bahwa bila seseorang membuat nazar
untuk menyerahkan sesuatu kepada
TUHAN, maka apa pun yang diserahkan
secara khusus itu menjadi milik TUHAN.
Bila yang diserahkan secara khusus itu
dirinya sendiri atau seseorang, maka itu
dapat ditebus menurut nilai yang telah
ditetapkan:

2 (27-1)
3 bagi orang laki-laki berusia dua puluh

sampai enam puluh tahun dapat ditebus
dengan lima puluh syikal (570 gram)
perak,
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4 sedangkan bagi orang perempuan

dapat ditebus dengan tiga puluh syikal
(342 gram) perak.

5 Bagi anak laki-laki berusia lima
sampai dua puluh tahun dapat ditebus
dengan dua puluh syikal (228 gram)
perak, sedangkan bagi anak perempuan
sepuluh syikal (114 gram) perak.

6 Bagi anak laki-laki berusia satu bulan
sampai lima tahun dapat ditebus dengan
lima syikal (57 gram) perak, sedangkan
bagi anak perempuan dapat ditebus
dengan tiga syikal (34,2 gram) perak.

7 Bagi orang laki-laki dewasa berusia
enam puluh tahun ke atas dapat ditebus
dengan lima belas syikal (171 gram)
perak, sedangkan bagi orang perempuan
dewasa dapat ditebus dengan sepuluh
syikal (114 gram) perak.

8 Tetapi, bila ada orang yang terlalu
miskin untuk membayar jumlah itu, ia
harus dibawa kepada imam dan imam
itu akan menentukan besar tebusan
yang harus dibayar orang itu menurut
kemampuannya.

9 "Bila orang bernazar untuk
memberikan seekor hewan kepada
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TUHAN sebagai kurban persembahan,
maka hewan itu harus kudus.

10 Nazar itu tidak boleh diubah dan tidak
dapat ditebus. Hewan yang dijanjikan
itu harus diberikan kepada TUHAN,
tidak boleh diganti dengan yang lebih
buruk ataupun yang lebih baik. Bila ia
melakukannya juga, maka kedua hewan
itu akan menjadi milik TUHAN.

11 Tetapi, bila hewan yang akan
diserahkan kepada TUHAN itu berupa
seekor hewan yang haram, yaitu
yang tidak pantas dijadikan kurban
persembahan, maka orang yang
bernazar itu harus membawanya kepada
imam agar imam itu menetapkan
nilainya.

12 (27-11)
13 Bila pemiliknya ingin menebusnya,

maka ia harus membayar harga hewan
itu sesuai dengan harga yang telah
ditetapkan imam itu ditambah dengan
seperlimanya.

14 "Bila seseorang menyerahkan
rumahnya kepada TUHAN sebagai
persembahan kudus dan kemudian ia
ingin menebusnya, maka imam harus
menetapkan nilai rumah itu. Pemilik
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rumah itu harus membayar harga yang
telah ditetapkan imam itu ditambah
dengan seperlimanya, maka rumah itu
akan kembali menjadi milik orang itu.

15 (27-14)
16 "Bila seseorang menyerahkan

sebagian dari ladangnya kepada TUHAN
sebagai persembahan kudus, nilainya
harus ditetapkan menurut ukuran
luasnya, sesuai dengan jumlah benih
yang dapat ditaburkan di atas ladang itu.
Luas tanah yang dapat ditaburi benih
jelai sebanyak sehomer (360 liter),
harganya lima puluh syikal (570 gram)
perak.

17 Bila orang itu menyerahkan
ladangnya kepada TUHAN pada
permulaan Tahun Yobel, maka harga
yang telah ditetapkan itu harus dibayar
penuh, tidak boleh dikurangi.

18 Tetapi, bila ladang itu diserahkannya
setelah lewat Tahun Yobel, ia dapat
menebusnya menurut nilainya yang
sesuai dengan jumlah tahun yang
masih ada sampai pada Tahun Yobel
berikutnya.

19 Bila orang itu ingin menebus kembali
ladangnya, ia harus membayar nilai
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tanah yang ditetapkan imam ditambah
dengan seperlimanya. Dan ladang itu
akan kembali menjadi milik orang itu.

20 Tetapi, bila ia tidak menebus
ladangnya itu, atau bila ia telah
menjualnya kepada orang lain, maka
ladang itu tidak dapat ditebus untuk
menjadi miliknya kembali.

21 Pada waktu pembebasan dalam
Tahun Yobel, ladang itu menjadi milik
TUHAN sebagai ladang yang telah
diserahkan secara khusus kepada
TUHAN. Ladang itu akan menjadi milik
para imam.

22 "Bila seseorang menyerahkan kepada
TUHAN sebidang tanah yang dibelinya,
yang bukan tanah pusaka keluarganya,

23 maka imam harus menetapkan
nilainya sampai Tahun Yobel. Nilai
yang telah ditetapkan itu harus segera
dipersembahkan kepada TUHAN sebagai
persembahan kudus.

24 Dalam Tahun Yobel tanah itu harus
dikembalikan kepada pemilik aslinya
yang dahulu telah menjual tanah itu
kepadanya.

25 Semua penilaian harus ditetapkan
menurut syikal kudus -- mata uang yang
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berlaku waktu itu, yang beratnya dua
puluh gera (10 gram).

26 "Tetapi anak sulung sapi atau domba,
tidak boleh diserahkan kepada TUHAN
karena sudah menjadi milik TUHAN.

27 Bila yang diserahkan itu anak
sulung hewan yang haram untuk
dipersembahkan kepada TUHAN, maka
pemiliknya harus menebusnya menurut
harga yang telah ditetapkan imam
ditambah dengan seperlimanya. Atau,
bila pemiliknya tidak mau menebusnya,
maka imam boleh menjual hewan itu
kepada orang lain.

28 Akan tetapi segala sesuatu yang telah
diserahkan sepenuhnya kepada TUHAN
-- baik orang, hewan, atau tanah pusaka
-- tidak boleh dijual atau ditebus, karena
sudah menjadi kurban yang mahakudus
bagi TUHAN.

29 Setiap orang yang dijatuhi hukuman
mati oleh pengadilan tidak dapat
menebus hukumannya dengan
membayar denda; ia harus ditumpas.

30 "Sepersepuluh dari hasil tanah, baik
gandum ataupun buah-buahan, adalah
milik TUHAN dan kudus.
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31 Bila ada orang yang mau menebus

hasil tanah itu, ia harus membayar harga
yang telah ditetapkan imam ditambah
dengan seperlimanya.

32 Setiap hewan yang kesepuluh,
pada waktu dihitung untuk dikeluarkan
dari kandang, menjadi milik TUHAN
dan kudus. Itulah persembahan
persepuluhanmu.

33 Persembahan persepuluhan itu tidak
boleh dipilih, baik atau buruk, dan
tidak boleh ditukar. Bila ada orang yang
menukarnya, maka hewan itu dan hewan
penukarnya menjadi hak TUHAN, dan
tidak boleh ditebus."

34 Inilah perintah-perintah yang
diberikan TUHAN kepada Musa bagi
umat Israel di Gunung Sinai.



Bilangan

1
1 PADA hari pertama bulan kedua (15
April), dalam tahun kedua sesudah

bangsa Israel meninggalkan Mesir, Musa
sedang berada dalam Kemah Pertemuan
(Kemah Suci), di perkemahan bangsa
Israel di Padang Gurun Sinai -- ketika
TUHAN berfirman kepada Musa,

2 "Daftarkan semua nama orang laki-laki
yang berumur dua puluh tahun ke atas,
yang sanggup berperang, menurut suku
dan keluarganya. Engkau dan Harun
harus mengepalai pelaksanaan tugas
ini dengan dibantu oleh para pemimpin
dari setiap suku: (Suku -- Pemimpin);
Ruben -- Elizur putra Syedeur; Simeon
-- Selumiel putra Zurisyadai; Yehuda
-- Nahason putra Aminadab; Isakhar
-- Netaneel putra Zuar; Zebulon --
Eliab putra Helon; Efraim, putra Yusuf
-- Elisama putra Amihud; Manasye,
putra Yusuf -- Gamaliel putra Pedazur;
Benyamin -- Abidan putra Gideoni; Dan
-- Ahiezer putra Amisyadai; Asyer --
Pagiel putra Okhran; Gad -- Elyasaf
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putra Rehuel (Dehuel); Naftali -- Ahira
putra Enan.

3 (1-2)
4 (1-2)
5 (1-2)
6 (1-2)
7 (1-2)
8 (1-2)
9 (1-2)
10 (1-2)
11 (1-2)
12 (1-2)
13 (1-2)
14 (1-2)
15 (1-2)
16 Mereka adalah para pemimpin suku

dan kepala pasukan, yang dipilih dari
antara orang-orang Israel."

17 Pada hari itu, di Padang Gurun
Sinai, Musa dan Harun serta para
pemimpin yang telah disebutkan itu
memanggil segenap kaum pria Israel
yang sudah berumur dua puluh tahun
ke atas agar datang mendaftarkan
diri, masing-masing menyebutkan suku
dan keluarganya, seperti yang sudah
diperintahkan oleh TUHAN kepada Musa.

18 (1-17)
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19 (1-17)
20 Inilah daftar keseluruhannya: (Suku

-- Jumlah); Ruben, putra sulung Yakub --
46.500 orang; Simeon -- 59.300 orang;
Gad -- 45.650 orang; Yehuda -- 74.600
orang; Isakhar -- 54.400 orang; Zebulon
-- 57.400 orang; Yusuf: Efraim, putra
Yusuf -- 40.500 orang; Yusuf: Manasye,
putra Yusuf -- 32.200 orang; Benyamin
-- 35.400 orang; Dan -- 62.700 orang;
Asyer -- 41.500 orang; Naftali -- 53.400
orang; Jumlah semuanya -- 603.550
orang (yang berumur dua puluh tahun
ke atas).

21 (1-20)
22 (1-20)
23 (1-20)
24 (1-20)
25 (1-20)
26 (1-20)
27 (1-20)
28 (1-20)
29 (1-20)
30 (1-20)
31 (1-20)
32 (1-20)
33 (1-20)
34 (1-20)
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35 (1-20)
36 (1-20)
37 (1-20)
38 (1-20)
39 (1-20)
40 (1-20)
41 (1-20)
42 (1-20)
43 (1-20)
44 (1-20)
45 (1-20)
46 (1-20)
47 Jumlah ini tidak termasuk orang-

orang suku Lewi, karena TUHAN telah
berfirman kepada Musa, "Bebaskan
seluruh suku Lewi dari kewajiban
menjadi tentara, dan jangan masukkan
jumlah mereka ke dalam daftar sensus.

48 (1-47)
49 (1-47)
50 Karena orang-orang Lewi sudah

mendapat tugas khusus untuk
melaksanakan segala pekerjaan yang
berkenaan dengan Kemah Suci serta
peralatannya, juga pengangkutannya.
Mereka harus hidup di dekat Kemah Suci
itu.
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51 Kalau Kemah Suci itu dipindahkan,

orang-orang Lewilah yang harus
membongkarnya dan kemudian
memasangnya kembali. Selain mereka,
siapa pun yang menyentuhnya harus
dihukum mati.

52 Setiap suku Israel harus mempunyai
daerah perkemahan sendiri dengan
bendera masing-masing.

53 Kemah-kemah orang Lewi akan
dipasang sekitar Kemah Suci sebagai
sebuah tembok antara bangsa Israel
dengan murka Allah, untuk melindungi
mereka dari murka Allah yang sangat
dahsyat terhadap dosa-dosa mereka.
Mereka harus memelihara Kemah Suci
itu."

54 Semua perintah TUHAN kepada Musa
itu dilaksanakan oleh orang Israel.

2
1 TUHAN juga memberikan perintah-
perintah ini kepada Musa dan

Harun, "Setiap suku harus mempunyai
daerah perkemahannya sendiri, dengan
bendera serta tiangnya masing-masing
di sekeliling Kemah Suci, dalam jarak
yang agak jauh. (Jadi Kemah Suci
itu ditempatkan di tengah-tengah
suku-suku itu.)"
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2 (2-1)
3 Beginilah susunan penempatan

suku-suku itu: (Suku -- Pemimpin --
Lokasi -- Sensus (pasukan)); Yehuda
-- Nahason putra Aminadab -- sebelah
timur Kemah Suci -- 74.600 orang;
Isakhar -- Netaneel putra Zuar --
di sebelah Yehuda -- 54.400 orang;
Zebulon -- Eliab putra Helon -- di
sebelah Isakhar -- 57.400 orang. Jadi
pasukan di perkemahan pihak Yehuda
berjumlah 186.400 orang. Ketiga suku
ini merupakan rombongan pertama yang
berjalan di muka, apabila bangsa Israel
pergi ke sebuah daerah perkemahan
yang baru. (Suku -- Pemimpin -- Lokasi
-- Sensus); Ruben -- Elizur putra
Syedeur -- sebelah selatan Kemah Suci--
46.500 orang; Simeon -- Selumiel putra
Zurisyadai -- di sebelah Ruben -- 59.300
orang; Gad -- Elyasaf putra Rehuel --
di sebelah Simeon -- 45.650 orang;
Jadi pasukan di perkemahan pihak
Ruben berjumlah 151.450 orang. Ketiga
suku ini merupakan rombongan kedua
yang berjalan di belakang rombongan
pertama, apabila bangsa Israel pergi
ke sebuah daerah perkemahan yang
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baru. Yang berikutnya ialah rombongan
Kemah Pertemuan dengan kaum Lewi.
Apabila bangsa Israel melakukan
perjalanan, setiap suku tetap berada di
dalam rombongannya dengan bendera
masing-masing, menurut penempatan
mereka di perkemahan. (Suku --
Pemimpin -- Lokasi -- Sensus); Efraim
-- Elisama putra Amihud -- sebelah
barat Kemah Suci -- 40.500 orang;
Manasye -- Gamaliel putra Pedazur--
di sebelah Efraim -- 32.200 orang;
Benyamin -- Abidan putra Gideoni --
di sebelah Manasye -- 35.400 orang.
Jadi pasukan di perkemahan pihak
Efraim ialah 108.100 orang dan mereka
merupakan rombongan ketiga yang
berjalan di belakang kedua rombongan
yang terdahulu. (Suku -- Pemimpin --
Lokasi -- Sensus); Dan -- Ahiezer putra
Amisyadai-- sebelah utara Kemah Suci
-- 62.700 orang; Asyer -- Pagiel putra
Okhran -- di sebelah Dan -- 41.500
orang; Naftali -- Ahira putra Enan --
di sebelah Asyer -- 53.400 orang. Jadi
pasukan di perkemahan di pihak Dan
ialah 157.600 orang. Mereka merupakan
rombongan keempat yang menjadi
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barisan belakang, apabila bangsa Israel
melakukan perjalanan.

4 (2-3)
5 (2-3)
6 (2-3)
7 (2-3)
8 (2-3)
9 (2-3)
10 (2-3)
11 (2-3)
12 (2-3)
13 (2-3)
14 (2-3)
15 (2-3)
16 (2-3)
17 (2-3)
18 (2-3)
19 (2-3)
20 (2-3)
21 (2-3)
22 (2-3)
23 (2-3)
24 (2-3)
25 (2-3)
26 (2-3)
27 (2-3)
28 (2-3)
29 (2-3)
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30 (2-3)
31 (2-3)
32 Ringkasnya, bala tentara Israel

itu berjumlah 603.550 orang, tidak
termasuk orang Lewi yang dibebaskan
dari kewajiban menjadi tentara atas
perintah TUHAN, kepada Musa.

33 (2-32)
34 Demikianlah bangsa Israel

mendirikan perkemahan mereka,
setiap suku dengan benderanya, di
daerah-daerah yang telah diperintahkan
TUHAN kepada Musa.

3
1 PADA waktu TUHAN berfirman
kepada Musa di atas Gunung Sinai,

2 putra-putra Harun ialah: Nadab (putra
sulung), Abihu, Eleazar, dan Itamar.

3 Semuanya ditahbiskan sebagai
imam-imam dan dikhususkan untuk
melayani di Kemah Suci.

4 Tetapi Nadab dan Abihu mati di
hadapan TUHAN di Padang Gurun Sinai
ketika mereka memakai api yang tidak
suci. Karena mereka tidak mempunyai
anak, maka hanya tinggal Eleazar dan
Itamar yang membantu Harun, ayah
mereka.

5 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
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6 "Panggillah suku Lewi dan bawalah

mereka menghadap Harun untuk
melayani dia.

7 Mereka harus menuruti petunjuk-
petunjuknya dan melaksanakan
tugas-tugas suci di Kemah Pertemuan,
yaitu Kemah Suci bagi seluruh bangsa
Israel, karena mereka telah diserahkan
kepadanya sebagai wakil bangsa Israel.
Tugas mereka ialah mengawasi semua
perlengkapan serta perawatan Kemah
Suci.

8 (3-7)
9 (3-7)
10 Namun demikian, hanya Harun

dan putra-putranyalah yang boleh
melaksanakan tugas-tugas keimaman;
siapa pun selain mereka yang berani
melakukannya harus dihukum mati."

11 TUHAN berfirman kepada Musa, "Aku
telah menerima orang-orang Lewi itu
sebagai pengganti semua putra sulung
bangsa Israel. Orang-orang Lewi itu
milik-Ku,

12 (3-11)
13 untuk menggantikan semua putra

sulung, sejak hari Aku membinasakan
semua putra sulung orang Mesir. Aku
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mengambil bagi-Ku semua anak sulung
di Israel, dari manusia maupun dari
hewan! Mereka adalah milik-Ku; Akulah
Yahweh, TUHAN."

14 Lalu TUHAN berfirman lagi
kepada Musa di Padang Gurun Sinai,
"Daftarkanlah semua orang suku Lewi
dengan kaum-kaumnya. Catatlah semua
anak laki-laki yang berumur satu bulan
ke atas."

15 (3-14)
16 Musa melakukannya. Inilah nama-

nama mereka: (Anak Lewi; Cucu Lewi
(nama kaumnya); Sensus; Pemimpin;
Tempat Perkemahan); Gerson; Libni,
Simei; 7.500 orang; Elyasaf putra Lael;
di belakang, sebelah barat Kemah Suci

17 (3-16)
18 (3-16)
19 (3-16)
20 (3-16)
21 (3-16)
22 (3-16)
23 (3-16)
24 (3-16)
25 Tugas dan kewajiban kedua kaum

dari suku Lewi ini di Kemah Pertemuan
ialah memelihara tudung, tirai pintu
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masuk, tirai pagar sekitar halaman,
tirai di pintu masuk ke pelataran sekitar
Kemah Suci dan mezbah, dan semua tali
yang biasa dipakai untuk mengikat dan
merangkaikan Kemah Suci. (Anak Lewi;
Cucu Lewi (nama kaumnya); Sensus;
Pemimpin; Tempat Perkemahan); Kehat;
Amram, Yizhar, Hebron, Uziel; 8.600
orang; Elisafan putra Uziel; sebelah
selatan Kemah Suci

26 (3-25)
27 (3-25)
28 (3-25)
29 (3-25)
30 (3-25)
31 Tugas dan kewajiban keempat kaum

dari suku Lewi itu ialah merawat tabut
perjanjian, meja, kaki dian, mezbah-
mezbah, macam-macam alat yang
digunakan untuk ibadah dalam Kemah
Suci, tudung, dan perbaikan-perbaikan
yang diperlukan berkenaan dengan
alat-alat itu. Eleazar putra Imam Harun,
menjadi kepala yang mengatur semua
pemimpin dari suku Lewi itu, dengan
tugas istimewa mengawasi Kemah
Suci serta barang-barang kudus di
dalamnya. (Anak Lewi; Cucu Lewi (nama
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kaumnya); Sensus; Pemimpin; Tempat
Perkemahan); Merari; Mahli, Musi; 6.200
orang; Zuriel putra Abihail; sebelah
utara Kemah Suci

32 (3-31)
33 (3-31)
34 (3-31)
35 (3-31)
36 Tugas dan kewajiban kedua kaum itu

ialah merawat papan-papan Kemah Suci,
kayu-kayu palang serta tiang-tiang, alas
tiang dan semua perkakas keperluannya;
tiang-tiang sekitar pelataran Kemah Suci
dan alas, patok, serta tali-talinya.

37 (3-36)
38 Daerah di sebelah timur Kemah Suci

disediakan untuk kemah Musa dan Harun
serta anak-anaknya, yang bertanggung
jawab penuh atas Kemah Pertemuan itu
bagi bangsa Israel. Setiap orang yang
bukan imam dan bukan orang Lewi, yang
berani memasuki Kemah Suci harus
dihukum mati.

39 Semua orang Lewi dengan kaum-
kaumnya, yang telah didaftarkan oleh
Musa dan Harun atas perintah Allah itu,
ada sebanyak 22.000 orang laki-laki,
berumur satu bulan ke atas.
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40 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,

"Sekarang daftarkan semua putra sulung
di Israel, yang telah berumur satu bulan
ke atas. Catatlah nama masing-masing
serta jumlahnya.

41 Orang-orang Lewi adalah milik-Ku
-- Akulah TUHAN -- sebagai pengganti
semua anak sulung bangsa Israel, dan
ternak orang-orang Lewi adalah milik-Ku
sebagai pengganti semua anak sulung
ternak bangsa Israel."

42 Demikianlah Musa mendaftarkan
semua putra sulung bangsa Israel,
seperti yang telah diperintahkan oleh
TUHAN,

43 dan ternyata jumlahnya 22.273
orang, berumur satu bulan ke atas.

44 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
45 "Berikan kepada-Ku orang-orang

Lewi sebagai pengganti anak sulung
bangsa Israel, juga ternak orang-orang
Lewi sebagai pengganti anak sulung
ternak bangsa Israel. Ya, orang-orang
Lewi itu akan menjadi milik-Ku; Akulah
TUHAN.

46 Adapun 273 putra sulung Israel
yang merupakan kelebihan dari jumlah
orang Lewi itu, harus ditebus. Setiap
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orang harus membayar lima syikal (57
gram) perak kepada Imam Harun dan
putra-putranya."

47 (3-46)
48 (3-46)
49 Maka Musa menerima uang tebusan

itu untuk 273 orang putra sulung bangsa
Israel itu yang merupakan kelebihan
dari jumlah orang-orang Lewi. (Jadi
yang 22.000 orang telah ditebus karena
orang-orang Lewi itu diserahkan kepada
TUHAN sebagai pengganti mereka.)

50 Uang yang terkumpulkan berjumlah
1.365 syikal (15.561 gram) perak
menurut syikal kudus. (Satu syikal
kudus beratnya 20 gera).

51 Musa memberikannya kepada
Harun dan putra-putranya seperti yang
diperintahkan TUHAN.

4
1 LALU TUHAN berfirman kepada
Musa dan Harun, "Buatlah daftar

bani Kehat dari suku Lewi.
2 (4-1)
3 Daftar ini khusus mengenai kaum pria

dari umur tiga puluh sampai lima puluh
tahun yang masih sanggup bekerja di
dalam Kemah Pertemuan.

4 Inilah tugas-tugas mereka yang suci:
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5 "Apabila perkemahan akan

dipindahkan, Harun dan putra-
putranya harus masuk ke dalam
Kemah Pertemuan lebih dahulu untuk
menurunkan tirai pemisah Tempat
Mahakudus dan menutupi tabut Allah
dengan tirai itu.

6 Lalu mereka harus menutupi tirai itu
dengan kulit lumba-lumba, setelah itu
dengan kain biru. Kemudian mereka
harus memasang kayu-kayu pengusung
ke dalam gelang-gelangnya.

7 "Lalu mereka harus membentangkan
kain biru di atas meja tempat menaruh
roti sajian. Letakkan piring, sendok,
cawan, piala, bejana untuk kurban
curahan, dan roti sajian di atas kain itu.

8 Bentangkan sehelai kain merah tua di
atasnya dan akhirnya tudungilah dengan
kulit lumba-lumba. Kemudian mereka
harus memasang kayu-kayu pengusung
meja itu.

9 "Lalu mereka harus menutupi kaki
dian, semua pelita, sepit, tadah, dan
tempat minyak zaitunnya dengan kain
biru.

10 Kemudian kumpulan benda-benda
itu harus ditudungi dengan kulit
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lumba-lumba dan ditaruh di atas sebuah
usungan.

11 "Setelah itu mereka harus
membentangkan kain biru di atas
mezbah emas, lalu menudunginya
lagi dengan kulit lumba-lumba, dan
memasang kayu-kayu pengusungnya.

12 Semua perkakas Kemah Suci yang
masih ada harus dibungkus dengan
kain biru, lalu ditudungi dengan kulit
lumba-lumba dan ditaruh di atas sebuah
usungan.

13 "Abu harus disingkirkan dari mezbah,
dan mezbah itu harus ditutupi dengan
sepotong kain ungu.

14 Semua perkakas mezbah harus
diletakkan di atas kain itu -- perbaraan,
garpu, penyodok, bokor penyiraman, dan
peralatan lainnya. Tudungilah semuanya
dengan kulit lumba-lumba. Setelah itu
pasanglah kayu-kayu pengusungnya.

15 Sesudah Harun dan putra-putranya
selesai mengemasi Tempat Kudus itu
dengan segala peralatannya, maka
orang Kehat harus datang untuk
mengangkut benda-benda itu ke mana
pun perkemahan itu dipindahkan.
Tetapi mereka tidak boleh menjamah



Bilangan 4.16–20 18

benda-benda suci itu. Kalau mereka
melanggar, mereka akan mati. Inilah
tugas suci anak-anak Kehat.

16 "Putra Harun, yaitu Eleazar, harus
bertanggung jawab atas minyak untuk
pelita, ukupan, kurban sajian setiap
hari, dan minyak urapan. Sesungguhnya
pengawasan atas seluruh Kemah Suci
dan segala sesuatu di dalamnya menjadi
tanggung jawabnya."

17 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa
dan Harun, "Jagalah jangan sampai
orang Kehat itu binasa! Inilah yang
harus kalian perbuat supaya mereka
tidak mati apabila mereka membawa
benda-benda yang paling kudus itu:
Harun serta putra-putranya harus masuk
bersama-sama dengan mereka dan
menunjukkan apa yang harus diangkut
oleh mereka masing-masing.

18 (4-17)
19 (4-17)
20 Janganlah orang Kehat masuk sendiri

ke Tempat Kudus itu untuk melihat
benda-benda kudus di situ walau
sesaat pun, supaya mereka jangan mati
karenanya."
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21 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,

"Buatlah daftar bani Gerson dari suku
Lewi dan kaum-kaumnya, semua pria
yang berumur tiga puluh sampai lima
puluh tahun, yang sanggup melakukan
tugas pelayanan di Kemah Pertemuan.

22 (4-21)
23 (4-21)
24 Inilah tugas-tugas mereka:
25 "Merekalah yang harus mengangkut

tirai-tirai Kemah Suci itu dan Kemah
Pertemuan itu sendiri, dengan tudung-
tudungnya, atap dari kulit lumba-lumba,
tirai untuk pintu masuk Kemah
Pertemuan, tirai-tirai dinding pelataran,
dan tirai yang terdapat pada pintu
gerbang pelataran yang mengelilingi
mezbah dan Kemah Suci, mezbah,
tali-tali, dan semua peralatannya.
Pengangkutan benda-benda ini menjadi
tanggung jawab mereka sepenuhnya.

26 (4-25)
27 Harun atau salah seorang putranya

boleh menetapkan tugas bagi orang-
orang Gerson itu.

28 Tetapi orang-orang Gerson sendiri
harus mempertanggungjawabkan
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semuanya terhadap Itamar, putra
Harun."

29 "Buatlah juga daftar bani Merari
dari suku Lewi, semua orang laki-laki
dari umur tiga puluh sampai lima puluh
tahun, yang sanggup melakukan tugas
pelayanan di dalam Kemah Pertemuan.

30 Apabila Kemah Pertemuan itu
dipindahkan, mereka harus membawa
papan-papan Kemah Suci, kayu-kayu
palang, semua tiang, alas,

31 (4-30)
32 tiang-tiang untuk pelataran dengan

alas-alasnya, patok, dan tali-talinya,
serta segala sesuatu yang berkenaan
dengan penggunaan serta perbaikannya.
"Tetapkan tugas masing-masing dengan
menyebutkan nama orangnya.

33 Bani Merari juga harus melapor
kepada Itamar, putra Harun."

34 Demikianlah Musa dan Harun serta
para pemimpin lainnya membuat daftar
bani Kehat dan kaum-kaumnya,

35 berikut semua orang dari umur tiga
puluh sampai lima puluh tahun, yang
sanggup melakukan tugas pelayanan di
Kemah Pertemuan.

36 Jumlahnya ternyata 2.750 orang.
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37 Semua ini dilaksanakan menurut

perintah TUHAN kepada Musa.
38 Jumlah bani Gerson yang terdaftar

ialah 2.630 orang.
39 (4-38)
40 (4-38)
41 (4-38)
42 Jumlah bani Merari yang terdaftar

ialah 3.200 orang.
43 (4-42)
44 (4-42)
45 (4-42)
46 Musa, Harun serta para pemimpin

Israel mendapati bahwa jumlah seluruh
orang Lewi yang berumur tiga puluh
sampai lima puluh tahun, yang sanggup
melakukan tugas pelayanan itu serta
menjadi pengangkut Kemah Pertemuan
ialah 8.580 orang.

47 (4-46)
48 (4-46)
49 Pencatatan ini dilaksanakan menurut

perintah TUHAN kepada Musa.

5
1 INILAH perintah-perintah
selanjutnya dari TUHAN kepada

Musa, "Beritahu bangsa Israel bahwa
mereka harus menyingkirkan semua
orang kusta dari perkemahan, dan
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semua orang yang mempunyai luka
terbuka, atau orang yang sudah
dinajiskan karena menyentuh mayat.

2 (5-1)
3 Hal ini berlaku bagi pria maupun

wanita. Singkirkan mereka supaya
mereka tidak akan menajiskan
perkemahan tempat kediaman-Ku di
tengah-tengah kalian."

4 Perintah ini segera dilaksanakan.
5 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,

"Katakan kepada bangsa Israel bahwa
siapa pun, pria atau wanita, yang
mengkhianati TUHAN karena ia berlaku
curang terhadap orang yang menaruh
percaya kepadanya, ia berdosa.

6 (5-5)
7 Ia harus mengakui dosanya, lalu

memberi ganti rugi kepada orang yang
telah dirugikan itu seharga apa yang
telah dirugikannya ditambah dengan
seperlimanya.

8 Tetapi, apabila orang yang dirugikan
itu sudah meninggal dunia, dan ia tidak
mempunyai saudara dekat yang berhak
menerima uang ganti rugi itu, uang
itu harus diserahkan kepada imam
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bersama-sama dengan seekor domba
jantan penghapus dosa.

9 Apabila orang Israel memberi
persembahan kepada Allah, maka para
imamlah yang menerimanya."

10 (5-9)
11 Kemudian TUHAN berfirman kepada

Musa, "Katakan kepada bangsa Israel
bahwa apabila seorang istri telah
berzinah,

12 (5-11)
13 tetapi tidak ada buktinya karena

tidak ada saksi,
14 sedangkan suaminya tetap cemburu

dan curiga, atau apabila istri itu tidak
bersalah namun suaminya sangat
cemburu terhadapnya,

15 maka pria itu harus mengajak
istrinya menghadap seorang imam
dengan membawa persembahan bagi
istrinya sebesar sepersepuluh efa (3,6
liter) tepung jelai tanpa dicampur
dengan minyak atau kemenyan. Itulah
persembahan kurban sajian karena
kecurigaan, untuk mencari kebenaran
apakah istrinya sungguh bersalah atau
tidak.
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16 "Imam harus membawa perempuan

itu ke hadapan TUHAN,
17 dengan membawa air kudus

dalam sebuah bejana tanah liat dan
memasukkan debu dari lantai Kemah
Suci ke dalamnya.

18 Ia harus melepaskan kerudung
rambut perempuan itu dan meletakkan
kurban sajian kecurigaan di telapak
tangannya untuk memutuskan apakah
kecurigaan suaminya itu benar atau
tidak. Imam harus berdiri di hadapannya
sambil memegang bejana air pahit yang
mendatangkan kutuk.

19 Ia harus menyuruh perempuan itu
bersumpah bagi pengakuannya bahwa
ia tidak bersalah, dan imam itu harus
berkata kepadanya, 'Apabila tidak ada
laki-laki lain yang telah tidur dengan
engkau kecuali suamimu, bebaslah
engkau dari akibat air pahit ini yang
mendatangkan kutuk.

20 Tetapi, apabila engkau telah berzinah,
21 maka TUHAN akan menjadikan

engkau kutuk di tengah-tengah
bangsamu karena Ia akan membuat
pahamu mengempis (membusuk) dan
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perutmu membengkak.' Perempuan itu
harus berkata, 'Amin. Jadilah demikian.'

22 (5-21)
23 Lalu imam harus menuliskan kutuk-

kutuk itu pada sehelai kertas gulungan
dan mencucinya di dalam air pahit.

24 Kemudian ia harus menyuruh
perempuan itu meminum air pahit
itu. Apabila perempuan itu bersalah,
maka air pahit itu akan mendatangkan
penyakit dalam tubuhnya.

25 "Setelah itu imam harus mengambil
kurban sajian kecurigaan itu dari tangan
perempuan itu dan mengunjukkannya di
hadapan TUHAN, lalu membawanya ke
mezbah.

26 Ia harus mengambil segenggam dari
kurban sajian itu dan membakarnya di
atas mezbah, lalu menyuruh perempuan
itu meminum air itu.

27 Apabila perempuan itu telah
mencemarkan dirinya, dan telah
berzinah, maka air itu akan
mendatangkan penyakit kepadanya,
perutnya akan membengkak dan
pahanya akan mengempis (membusuk),
dan ia akan menjadi kutuk di tengah-
tengah bangsanya.
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28 Tetapi, apabila ia suci dan tidak

berzinah, ia tidak akan kena celaka dan
ia akan mengandung.

29 "Inilah hukum berkenaan dengan
istri yang menyeleweng, atau berkenaan
dengan suami yang menaruh curiga
terhadap istrinya --

30 untuk memutuskan apakah
perempuan itu benar setia kepadanya
atau tidak. Sang suami harus membawa
istrinya ke hadapan TUHAN dan imam
harus menangani persoalan itu menurut
peraturan yang sudah ditentukan.

31 Sang suami tidak akan dihadapkan
ke pengadilan atas peristiwa yang
menyebabkan istrinya terkena penyakit
yang mengerikan itu, karena perempuan
itu sendirilah yang harus bertanggung
jawab atas perbuatannya."

6
1 SELANJUTNYA TUHAN berfirman
kepada Musa, "Katakan kepada

bangsa Israel demikian: Apabila seorang
laki-laki ataupun perempuan membuat
nazar khusus untuk menjadi seorang
nazir, yaitu untuk mengabdikan dirinya
secara khusus kepada TUHAN,

2 (6-1)
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3 maka sesudah ia mengucapkan

nazarnya, selama masa pengabdian
dirinya yang secara istimewa itu kepada
TUHAN, ia tidak boleh minum minuman
keras, air anggur lama ataupun baru,
sari buah anggur, buah anggur yang
segar ataupun yang dikeringkan. Ia tidak
boleh makan apa pun yang berasal dari
pohon anggur, sekalipun bijinya atau
kulitnya!

4 (6-3)
5 "Selama masa itu ia tidak boleh

memotong rambutnya, karena dirinya
kudus dan sudah dikhususkan bagi
TUHAN. Itulah sebabnya ia harus
membiarkan rambutnya tumbuh
panjang.

6 "Dan selama masa nazarnya itu ia
tidak boleh mendekati mayat sekalipun
itu mayat ayahnya, ibunya, saudaranya
laki-laki atau perempuan, karena nazar
pengabdian dirinya itu masih berlaku,

7 (6-6)
8 dan ia sudah dikhususkan bagi TUHAN

selama masa itu.
9 Apabila ia dicemarkan karena

seseorang mati di dekatnya secara
tiba-tiba, maka tujuh hari sesudah itu
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ia harus mencukur rambutnya yang
cemar itu. Dengan demikian ia akan
dibersihkan dari segala kenajisan yang
disebabkan oleh kehadirannya di dekat
kematian itu.

10 Keesokan harinya, pada hari
kedelapan, ia harus membawa dua ekor
burung tekukur dan dua ekor burung
merpati muda kepada imam di pintu
masuk Kemah Pertemuan.

11 Imam harus mempersembahkan
salah satu burung itu sebagai kurban
penghapus dosa, dan seekor lagi sebagai
kurban bakaran, untuk mengadakan
pendamaian karena pencemarannya itu.
Pada hari itu juga ia harus membarui
nazarnya dan membiarkan rambutnya
tumbuh panjang lagi.

12 Hari-hari yang sudah digenapi dalam
nazarnya sebelum ia dicemarkan itu
dianggap batal. Ia harus mulai lagi
dari permulaan dengan memperbarui
nazarnya dan membawa seekor anak
domba jantan berumur setahun untuk
kurban penebus kesalahannya.

13 "Pada hari ia mengakhiri masa
nazarnya -- masa pengabdiannya yang
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khusus kepada TUHAN itu -- ia harus
pergi ke pintu Kemah Pertemuan

14 dan mempersembahkan kurban
bakaran kepada TUHAN berupa seekor
anak domba jantan berumur satu tahun
yang tidak bercacat cela. Ia juga harus
mempersembahkan kurban penghapus
dosa berupa seekor anak domba betina
berumur satu tahun yang tidak bercacat
cela, kurban pendamaian berupa seekor
domba jantan yang tidak bercacat cela,

15 dan sekeranjang roti yang tidak
beragi -- roti bundar dari tepung yang
terbaik yang dicampur dengan zaitun,
roti tipis kering yang diolesi dengan
minyak -- juga kurban sajian serta
kurban curahan.

16 Imam harus menyajikan
persembahan-persembahan itu ke
hadapan TUHAN: mula-mula kurban
penghapus dosa dan kurban bakaran,

17 lalu domba jantan untuk kurban
pendamaian dengan sekeranjang roti
yang tidak beragi, dan akhirnya kurban
sajian dengan kurban curahan.

18 "Orang nazir itu harus mencukur
rambutnya yang panjang -- tanda nazar
pengabdian dirinya secara khusus. Hal
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ini harus dilakukan di pintu masuk
Kemah Pertemuan. Sesudah itu ia harus
memasukkan rambut itu ke dalam api di
bawah kurban pendamaian.

19 Setelah rambut orang itu dicukur,
imam harus mengambil paha depan
anak domba yang telah dibakar, sebuah
roti bundar yang dibuat tanpa ragi, dan
sebuah roti tipis yang juga tanpa ragi,
dan meletakkan semuanya di telapak
tangan orang itu.

20 Lalu imam harus mengunjukkan
semua itu di hadapan TUHAN sebagai
kurban persembahan unjukan. Semua
benda itu merupakan bagian yang suci
bagi imam, seperti halnya bagian rusuk
dan paha yang diunjukkan di hadapan
TUHAN. Sesudah itu orang nazir itu
boleh minum air anggur, karena ia sudah
bebas dari nazarnya.

21 "Itulah hukum bagi seorang nazir,
dan persembahan-persembahannya
pada akhir masa pengabdiannya yang
khusus itu. Sebagai tambahan kepada
persembahan-persembahan itu, ia harus
mempersiapkan apa pun yang telah
dijanjikannya pada waktu ia bernazar
untuk menjadi seorang nazir."
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22 Kemudian TUHAN berfirman kepada

Musa, "Katakan kepada Harun serta
putra-putranya bahwa mereka harus
menyampaikan berkat istimewa yang
berikut ini kepada bangsa Israel:

23 (6-22)
24 'TUHAN memberkati dan melindungi

kamu; Wajah TUHAN memancarkan
sinarnya ke atas kamu; Ia menyatakan
kasih karunia-Nya kepadamu,
menunjukkan kemurahan-Nya serta
memberikan damai sejahtera-Nya
kepadamu.'

25 (6-24)
26 (6-24)
27 Begitulah caranya Harun serta

putra-putranya mencurahkan berkat-
berkat-Ku kepada bangsa Israel, dan
Aku sendiri akan memberkati mereka
secara pribadi."

7
1 MUSA mengurapi dan menyucikan
setiap bagian Kemah Suci, berikut

mezbah dan peralatannya, pada hari ia
selesai mendirikan kemah itu.

2 Lalu para pemimpin Israel --
kepala-kepala suku, yang telah
menyelenggarakan sensus itu --
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membawa persembahan-persembahan
mereka.

3 Mereka membawa enam kereta
tertutup yang masing-masing ditarik
oleh dua ekor sapi jantan. Dalam setiap
kereta ada dua orang pemimpin dan
untuk setiap pemimpin itu satu ekor
sapi -- dan mereka mempersembahkan
semuanya ke hadapan TUHAN di muka
Kemah Suci.

4 "Terimalah hadiah mereka itu," firman
TUHAN kepada Musa, "dan pakailah
kereta-kereta itu untuk pekerjaan
di Kemah Pertemuan. Berikanlah
semuanya kepada suku Lewi untuk
segala keperluan mereka."

5 (7-4)
6 Musa memberikan kereta-kereta serta

sapi-sapi itu kepada suku Lewi.
7 Dua buah kereta serta empat ekor

sapi diberikan kepada bani Gerson untuk
keperluan mereka,

8 dan empat buah kereta serta delapan
ekor sapi diberikan kepada bani Merari
yang berada di bawah pimpinan Itamar
putra Harun.

9 Bani Kehat tidak diberi kereta
atau sapi karena tugas mereka ialah
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mengangkut bagian barang-barang
kudus Kemah Suci di atas bahu mereka.

10 Para pemimpin juga memberikan
persembahan mereka pada hari
mezbah itu ditahbiskan dan meletakkan
persembahan itu di depan mezbah.

11 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Hendaklah setiap pemimpin
menyerahkan persembahannya
bagi pentahbisan mezbah itu pada hari
yang berbeda-beda."

12 Maka pada hari pertama, Nahason
putra Aminadab dari suku Yehuda,

13 menyerahkan persembahannya
berupa sebuah pinggan (baki) perak
yang beratnya 130 syikal (1.482
kilogram) dan sebuah bokor penyiraman
dari perak seberat 70 syikal (798 gram),
keduanya penuh kurban sajian berupa
tepung yang terbaik yang dicampur
dengan minyak.

14 Ia juga membawa ukupan sepinggan
kecil yang dibuat dari emas dan beratnya
hanya 10 syikal (114 gram).

15 Selain itu, ia membawa seekor anak
sapi jantan, seekor domba jantan, dan
seekor anak domba jantan berumur
setahun untuk kurban bakaran;
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16 seekor kambing jantan untuk kurban

penghapus dosa;
17 dua ekor sapi jantan, lima ekor

domba jantan, lima ekor kambing
jantan, dan lima ekor anak domba
jantan berumur setahun untuk kurban
pendamaian.

18 Keesokan harinya Netaneel putra
Zuar, kepala suku Isakhar, datang
membawa persembahannya, sama
seperti yang telah dipersembahkan
Nahason sehari sebelumnya.

19 (7-18)
20 (7-18)
21 (7-18)
22 (7-18)
23 (7-18)
24 Pada hari ketiga Eliab putra Helon,

kepala suku Zebulon, datang dengan
persembahannya, sama seperti yang
telah dipersembahkan Netaneel sehari
sebelumnya.

25 (7-24)
26 (7-24)
27 (7-24)
28 (7-24)
29 (7-24)



Bilangan 7.30–45 35
30 Pada hari keempat Elizur putra

Zyedeur, kepala suku Ruben, datang
memberikan persembahannya, sama
seperti yang telah dipersembahkan Eliab
sehari sebelumnya.

31 (7-30)
32 (7-30)
33 (7-30)
34 (7-30)
35 (7-30)
36 Pada hari kelima Selumiel putra

Zurisyadai, kepala suku Simeon, datang
memberikan persembahannya, sama
seperti yang telah dipersembahkan
Elizur sehari sebelumnya.

37 (7-36)
38 (7-36)
39 (7-36)
40 (7-36)
41 (7-36)
42 Pada hari keenam Elyasaf putra

Rehuel, kepala suku Gad, datang
memberikan persembahannya, sama
seperti yang telah dipersembahkan
Selumiel sehari sebelumnya.

43 (7-42)
44 (7-42)
45 (7-42)
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46 (7-42)
47 (7-42)
48 Pada hari ketujuh Elisama putra

Amihud, kepala suku Efraim, datang
memberikan persembahannya sama
seperti yang telah dipersembahkan
Elyasaf sehari sebelumnya.

49 (7-48)
50 (7-48)
51 (7-48)
52 (7-48)
53 (7-48)
54 Pada hari kedelapan Gamaliel putra

Pedazur, kepala suku Manasye, datang
memberikan persembahannya, sama
seperti yang telah dipersembahkan
Elisama sehari sebelumnya.

55 (7-54)
56 (7-54)
57 (7-54)
58 (7-54)
59 (7-54)
60 Pada hari kesembilan Abidan putra

Gideoni, kepala suku Benyamin, datang
memberikan persembahannya, sama
seperti yang telah dipersembahkan
Gamaliel sehari sebelumnya.

61 (7-60)
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62 (7-60)
63 (7-60)
64 (7-60)
65 (7-60)
66 Pada hari kesepuluh Ahiezer putra

Amisyadai, kepala suku Dan, datang
memberikan persembahannya, sama
seperti yang telah dipersembahkan
Abidian sehari sebelumnya.

67 (7-66)
68 (7-66)
69 (7-66)
70 (7-66)
71 (7-66)
72 Pada hari kesebelas Pagiel putra

Okhran, kepala suku Asyer, datang
memberikan persembahannya, sama
seperti yang telah dipersembahkan
Ahiezer sehari sebelumnya.

73 (7-72)
74 (7-72)
75 (7-72)
76 (7-72)
77 (7-72)
78 Pada hari kedua belas tibalah giliran

Ahira putra Enan, kepala suku Naftali,
datang memberikan persembahannya,
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sama seperti yang telah dipersembahkan
Pagiel sehari sebelumnya.

79 (7-78)
80 (7-78)
81 (7-78)
82 (7-78)
83 (7-78)
84 Demikianlah hari mezbah itu

diurapi dimulai dengan pentahbisan
persembahan-persembahan dari para
kepala suku Israel. Persembahan mereka
seluruhnya adalah sebagai berikut: 12
pinggan perak,masing-masing beratnya
130 syikal (1.482 kilogram); 12 bokor
penyiraman dari perak, masing-masing
beratnya 70 syikal (798 gram); Jadi
jumlah perak itu seluruhnya kira-kira
2.400 syikal (27.36 kilogram); 12
pinggan kecil dari emas, masing-masing
beratnya kira-kira 10 syikal; sehingga
jumlah emas itu 120 syikal (1.368
kilogram).

85 (7-84)
86 (7-84)
87 Untuk kurban bakaran mereka

membawa: 12 ekor sapi jantan, 12 ekor
domba jantan, 12 ekor anak domba
jantan berumur setahun, dengan kurban
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sajiannya. Untuk kurban penghapus dosa
mereka membawa: 12 ekor kambing
jantan.

88 Untuk kurban pendamaian mereka
membawa: 24 ekor sapi jantan, 60 ekor
domba jantan, 60 ekor kambing jantan,
60 ekor anak domba jantan berumur
setahun.

89 Ketika Musa memasuki Kemah
Pertemuan untuk berbicara dengan
Allah, ia mendengar suara yang berbicara
kepadanya dari atas tutup pendamaian,
di atas tabut perjanjian, di antara kedua
kerub.

8
1 TUHAN berfirman kepada Musa,

2 "Sampaikan kepada Harun bahwa
apabila ia menyalakan ketujuh pelita
yang dipasang pada kaki dian, ia harus
menaruhnya sedemikian hingga cahaya
pelita itu terpancar ke depan."

3 Harun menaatinya.
4 Kaki dian itu dengan hiasan

berupa ukiran bunga-bunga badam
yang terdapat pada dasar dan cabang-
cabangnya, seluruhnya terbuat dari emas
tempaan. Bentuknya sesuai dengan
rancangan yang telah diperlihatkan
TUHAN kepada Musa.
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5 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,

"Sekarang pisahkan orang-orang Lewi
dari suku bangsa Israel lainnya dan
kuduskanlah mereka.

6 (8-5)
7 Lakukanlah hal ini dengan

memercikkan air penyucian ke
atas mereka, dan suruhlah mereka
mencukur seluruh tubuh mereka dan
membasuh pakaian serta tubuh mereka
sendiri.

8 Suruhlah mereka membawa seekor
sapi jantan muda dan kurban sajian
berupa tepung terbaik yang dicampur
dengan minyak dan seekor lagi sapi
jantan muda untuk kurban penghapus
dosa.

9 Kemudian bawalah orang-orang Lewi
itu ke pintu Kemah Pertemuan dengan
disaksikan oleh segenap orang Israel.

10 Di situ para pemimpin suku harus
meletakkan tangan mereka ke atas
kepala orang-orang Lewi itu.

11 Dan Harun, dengan sikap seperti
orang mempersembahkan kurban, harus
menghadapkan mereka kepada TUHAN
sebagai persembahan unjukan dari
seluruh bangsa Israel. Orang-orang Lewi
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akan mewakili seluruh bangsa Israel
dalam melayani TUHAN.

12 "Sesudah itu para pemimpin suku
Lewi akan meletakkan tangan mereka
di atas kepala kedua sapi jantan muda
itu dan mempersembahkannya ke
hadapan TUHAN, yang seekor untuk
kurban penghapus dosa sedangkan
yang seekor lagi untuk kurban bakaran,
untuk mengadakan pendamaian bagi
orang-orang Lewi.

13 Lalu orang-orang Lewi itu harus
dihadapkan kepada Harun serta putra-
putranya, sama seperti persembahan
unjukan macam apa pun kepada TUHAN.

14 Dengan cara inilah engkau akan
memisahkan mereka dari suku bangsa
Israel lainnya, dan suku Lewi ini akan
menjadi milik-Ku.

15 Sesudah engkau menyucikan mereka
dengan cara ini, barulah mereka boleh
keluar masuk Kemah Pertemuan untuk
melaksanakan pekerjaan mereka.

16 "Mereka menjadi milik-Ku dari antara
seluruh bangsa Israel. Aku sudah
menerima mereka sebagai pengganti
semua anak sulung bangsa Israel; Aku
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sudah mengambil orang-orang Lewi ini
sebagai penukar mereka.

17 Semua yang sulung di antara bangsa
Israel adalah milik-Ku, baik manusia
maupun hewan. Aku menuntut mereka
bagi diri-Ku sendiri pada malam Aku
membinasakan semua anak sulung
bangsa Mesir.

18 Ya, Aku sudah menerima suku Lewi
sebagai pengganti semua anak sulung
Israel.

19 Dan Aku akan menyerahkan orang-
orang Lewi ini sebagai pemberian kepada
Harun serta putra-putranya. Orang-
orang Lewi akan melakukan tugas-tugas
suci yang dituntut dari bangsa Israel di
Kemah Pertemuan. Merekalah yang akan
mempersembahkan kurban pendamaian
bagi bangsa Israel, supaya bangsa itu
tidak akan kena tulah bila mendekati
Tempat Kudus."

20 Demikianlah Musa, Harun, dan
seluruh bangsa Israel memisahkan suku
Lewi dengan menaati secara saksama
segala petunjuk TUHAN kepada Musa.

21 Orang-orang Lewi menyucikan
diri mereka dan membasuh pakaian
mereka. Lalu Harun dengan sikap seperti
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sedang mempersembahkan kurban,
menghadapkan mereka kepada TUHAN
sebagai persembahan unjukan. Sesudah
itu ia melaksanakan upacara untuk
mengadakan pendamaian bagi mereka
dan menyucikan mereka.

22 Kemudian mereka masuk ke Kemah
Pertemuan sebagai pembantu-pembantu
Harun serta putra-putranya. Segala
sesuatu dilaksanakan tepat seperti yang
diperintahkan TUHAN kepada Musa.

23 TUHAN juga berfirman kepada Musa
demikian, "Orang-orang Lewi harus
bertugas melayani di dalam Kemah
Pertemuan pada usia dua puluh lima
tahun, dan berhenti bertugas pada usia
lima puluh tahun.

24 (8-23)
25 Sesudah bebas tugas, mereka dapat

membantu berbagai pekerjaan yang
ringan di dalam Kemah Pertemuan,
tetapi tidak akan diserahi tanggung
jawab yang tetap."

26 (8-25)

9
1 TUHAN memberikan petunjuk-
petunjuk berikut ini kepada Musa

ketika ia dengan bangsa Israel berada
di Padang Gurun Sinai, pada bulan
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pertama tahun kedua sesudah mereka
meninggalkan Mesir.

2 "Setiap tahun seluruh bangsa Israel
harus merayakan Paskah pada hari
keempat belas bulan pertama, dimulai
pada senja hari. Jangan lupa menaati
semua petunjuk-Ku mengenai perayaan
ini."

3 (9-2)
4 Maka Musa mengumumkan bahwa

perayaan Paskah akan dimulai pada hari
keempat belas senja di Padang Gurun
Sinai itu. Bangsa Israel merayakan
Paskah tepat seperti yang telah
diperintahkan TUHAN.

5 (9-4)
6 Tetapi pada hari itu ada beberapa

orang yang baru kembali dari suatu
pemakaman. Menurut peraturan yang
sudah ada, mereka dianggap najis
karena telah menjamah mayat. Maka
mereka tidak boleh turut merayakan
Paskah pada malam itu. Orang-orang
itu datang kepada Musa dan Harun, lalu
menjelaskan persoalan mereka, "Kami
dianggap najis karena telah menjamah
mayat dan dilarang mempersembahkan
kurban kepada TUHAN, padahal
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sekaranglah waktunya yang sudah
ditetapkan. Jadi bagaimana dengan
kami?"

7 (9-6)
8 Musa berkata,"Tunggulah di sini,

aku akan menanyakan hal itu kepada
TUHAN."

9 Inilah jawaban TUHAN:
10 "Apabila pada waktu Paskah yang

sekarang ataupun yang akan datang,
ada di antara orang Israel yang dianggap
najis karena menjamah mayat, atau
apabila mereka sedang berada dalam
perjalanan dan tidak dapat hadir, maka
mereka masih boleh merayakan Paskah,
tetapi satu bulan kemudian,

11 pada hari keempat belas bulan
kedua, mulai senja hari. Pada waktu itu
mereka harus memakan anak domba,
dengan roti tidak beragi dan sayur pahit.

12 Mereka tidak boleh menyisakan apa-
apa sampai keesokan harinya, dan tidak
boleh mematahkan sepotong tulang pun.
Mereka harus menuruti segala peraturan
yang ditetapkan mengenai Paskah itu.

13 "Tetapi orang yang tidak najis, dan
orang yang tidak sedang bepergian,
kalau tidak mau merayakan Paskah
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pada waktu yang sudah ditetapkan, ia
harus dikucilkan dari antara bangsa
Israel karena ia tidak mau memberi
kurban persembahan kepada TUHAN
pada waktu yang sudah ditetapkan.
Orang itu harus menanggung sendiri
kesalahannya.

14 Dan apabila di antara kamu hidup
seorang asing dan ia ingin merayakan
Paskah bagi TUHAN, ia harus mengikuti
semua petunjuk ini. Hukum ini berlaku
bagi kamu semua, orang Israel asli
maupun orang asing."

15 Pada hari Kemah Suci itu didirikan,
awan TUHAN menutupinya, dan pada
malam harinya awan itu tampak seperti
api.

16 Demikianlah seterusnya, awan itu
ada di atas Kemah Suci: pada siang hari
tampak seperti awan, sedangkan pada
malam hari tampak seperti api.

17 Apabila awan itu naik, bangsa Israel
berangkat, apabila awan itu diam,
mereka pun berhenti dan berkemah di
tempat itu.

18 Jadi mereka berangkat atau berhenti
menurut perintah TUHAN. Selama awan
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itu diam di atas Kemah Suci, mereka
pun tinggal di tempat situ.

19 Apabila awan itu diam lama di suatu
tempat, mereka pun tinggal di situ
selama itu dan melakukan kewajibannya
kepada TUHAN.

20 Apabila awan itu cuma beberapa hari
saja diam di suatu tempat, maka mereka
pun tinggal beberapa hari saja di situ.
Jadi mereka berangkat atau berhenti
menurut perintah TUHAN.

21 Kadang-kadang awan itu cuma
semalam saja diam di suatu tempat,
lalu naik lagi pada keesokan paginya.
Baik malam baik siang, apabila awan itu
naik, orang Israel membongkar kemah
mereka dan berangkat.

22 Apabila awan itu tinggal di atas
Kemah Suci selama dua hari, sebulan,
atau setahun, selama itu jugalah bangsa
Israel tinggal di tempat itu. Tetapi,
segera sesudah awan itu naik, mereka
pun berangkat lagi.

23 Demikianlah mereka berangkat atau
berhenti menurut perintah TUHAN; dan
apa pun yang diperintahkan TUHAN
kepada mereka melalui Musa, mereka
melakukannya.
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10
1 LALU firman TUHAN kepada
Musa, "Buatlah dua trompet

dari perak tempaan untuk memanggil
orang-orang agar berkumpul dan untuk
memberikan isyarat membongkar
kemah.

2 (10-1)
3 Apabila kedua trompet itu ditiup,

semua orang harus berkumpul di
hadapanmu di pintu Kemah Pertemuan.

4 Tetapi, apabila hanya satu trompet
saja yang ditiup, maka hanya para
pemimpin dan para kepala pasukan
Israel yang harus berkumpul di
hadapanmu.

5 "Perlu ada tanda bunyi yang
berlainan untuk membeda-bedakan
isyarat panggilan berkumpul, isyarat
membongkar kemah, dan isyarat untuk
berangkat. Apabila isyarat pertama
untuk berangkat dibunyikan, maka
pasukan suku-suku yang berkemah di
sebelah timur Kemah Pertemuan harus
berangkat terlebih dahulu, dan apabila
isyarat kedua dibunyikan, maka pasukan
suku-suku di sebelah selatan Kemah
Pertemuan harus berangkat.

6 (10-5)
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7 (10-5)
8 Hanya para imamlah, yaitu putra-putra

Harun, yang diizinkan untuk meniup
trompet-trompet itu. Peraturan ini tetap
dan harus ditaati turun-temurun.

9 "Apabila kamu sekalian tiba di Negeri
Perjanjian dan berperang melawan
musuh-musuh yang mendesak kamu,
TUHAN Allahmu akan mendengar kamu
dan akan menyelamatkan kamu dari
musuh-musuhmu bila kamu meniup
trompet tanda bahaya.

10 Tiuplah trompet-trompet itu
juga pada waktu bersukacita, pada
perayaan-perayaan tahunan dan
pada permulaan setiap bulan ketika
mempersembahkan kurban bakaran
dan kurban pendamaian. Maka Allah
akan ingat janji-Nya kepadamu; karena
Akulah Yahweh, TUHAN, Allahmu."

11 Awan itu naik dari Kemah Suci pada
hari kedua puluh bulan kedua pada
tahun kedua sesudah bangsa Israel
meninggalkan Mesir.

12 Maka bangsa Israel pun
meninggalkan Padang Gurun Sinai,
dan mengikuti Allah sampai awan itu
berhenti di Padang Gurun Paran.
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13 Itulah perjalanan mereka yang

pertama sesudah mereka menerima
petunjuk-petunjuk Allah melalui Musa
mengenai perjalanan.

14 Yang berjalan paling depan dalam
barisan itu ialah pasukan suku Yehuda
dengan benderanya, di bawah pimpinan
Nahason putra Aminadab.

15 Sesudah itu berangkatlah pasukan
suku Isakhar, di bawah pimpinan
Netaneel putra Zuar,

16 dan pasukan suku Zebulon, di bawah
pimpinan Eliab putra Helon.

17 Kemah Suci dibongkar dan
rombongan bani Gerson dan bani Merari
dari suku Lewi berangkat mengikuti
barisan itu, sambil memanggul Kemah
Suci di atas pundak mereka.

18 Kemudian tampak bendera suku
Ruben, dengan Elizur putra Syedeur
sebagai pemimpin pasukan.

19 Lalu menyusul pasukan suku Simeon
di bawah pimpinan Selumiel putra
Zurisyadai,

20 dan pasukan suku Gad, di bawah
pimpinan Elyasaf putra Rehuel.

21 Sesudah itu rombongan suku
Kehat berangkat dengan membawa
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barang-barang Tempat Kudus. Kemah
Suci itu sudah didirikan di tempat yang
baru, pada waktu mereka tiba.

22 Rombongan berikutnya adalah
pasukan suku Efraim dengan benderanya
di bawah pimpinan Elisama putra
Amihud;

23 dan pasukan suku Manasye yang
dipimpin oleh Gamaliel putra Pedazur;

24 lalu pasukan suku Benyamin yang
dipimpin oleh Abidan putra Gideoni.

25 Yang terakhir ialah seluruh pasukan
yang berada di bawah naungan bendera
suku Dan, yang dipimpin oleh Ahiezer
putra Amisyadai;

26 pasukan suku Asyer yang dipimpin
oleh Pagiel putra Okhran,

27 dan pasukan suku Naftali yang
dipimpin oleh Ahira putra Enan.

28 Demikianlah urutan rombongan
bangsa Israel dalam perjalanan mereka
menurut pasukan-pasukannya.

29 Pada suatu hari Musa berkata kepada
Hobab, iparnya, putra Rehuel orang
Midian, "Sekarang kami sedang menuju
ke Negeri Perjanjian. Ikutlah dengan
kami dan kami akan berbuat baik
terhadap engkau; karena TUHAN sudah
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menjanjikan perkara-perkara yang baik
kepada Israel!"

30 Tetapi iparnya menjawab, "Tidak, aku
harus kembali ke negeriku dan kepada
sanak saudaraku."

31 "Tinggallah dengan kami," Musa
memohon, "karena engkau tahu
jalan-jalan di padang gurun dan akan
merupakan bantuan yang besar bagi
kami.

32 Kalau engkau ikut dengan kami,
engkau akan turut menerima bagian
segala sesuatu yang baik, yang dilakukan
TUHAN bagi kami."

33 Sesudah meninggalkan Gunung Sinai
itu mereka berjalan selama tiga hari
dengan tabut perjanjian TUHAN di depan
barisan untuk memilih sebuah tempat
perhentian.

34 Waktu itu siang hari, dan awan
TUHAN ada di atas mereka sementara
mereka mulai berjalan.

35 Pada saat tabut perjanjian TUHAN itu
berangkat, Musa berseru, "Bangkitlah,
ya TUHAN, dan cerai-beraikan musuh-
musuh-Mu. Biarlah mereka lari dari
hadapan-Mu."
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36 Pada saat tabut perjanjian TUHAN

itu diturunkan ke tanah, Musa berkata,
"Kembalilah, ya TUHAN, kepada bangsa
Israel yang berjuta-juta ini."

11
1 ORANG-ORANG mulai
menggerutu tentang segala

pengalaman buruk mereka, dan TUHAN
mendengar. Murka TUHAN menyala-
nyala terhadap mereka karena gerutu
mereka itu, lalu berkobarlah api TUHAN
dan membinasakan orang-orang yang
ada di ujung terjauh perkemahan itu.

2 Mereka berseru-seru meminta
pertolongan Musa, dan ketika ia berdoa
bagi mereka, api itu pun padamlah.

3 Sejak itu tempat itu dikenal dengan
nama Tabera (artinya, 'Tempat api
berkobar-kobar') karena di situ api
TUHAN berkobar di antara mereka.

4 Lalu orang-orang dari Mesir yang
ikut dengan mereka mulai merindukan
benda-benda kenikmatan di Mesir. Hal ini
menambah ketidakpuasan orang-orang
Israel dan mereka mulai menangis, "Ah,
manakah daging untuk kita! Manakah
ikan enak yang kita nikmati di Mesir,
dan ketimun yang sedap dan segar,
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semangka, bawang prei, bawang merah,
dan bawang putih!

5 (11-4)
6 Lihatlah, sekarang kekuatan kita

sudah habis karena hari lepas hari kita
hanya menghadapi manna saja!"

7 Manna itu besarnya seperti ketumbar
dan rupanya bening seperti tetesan
getah kulit pohon damar.

8 Orang-orang memungut manna
dari tanah dan menggilingnya atau
menumbuknya menjadi tepung,
lalu memasaknya dalam periuk dan
membuatnya menjadi roti bundar.
Rasanya seperti roti yang digoreng
dalam minyak zaitun.

9 Manna itu turun di tempat perkemahan
bersama-sama dengan embun pada
malam hari.

10 Musa mendengar keluhan bangsa
itu dan tangisan orang-orang di sekitar
pintu kemah mereka. Lalu murka TUHAN
pun menyala-nyala dan Musa juga
sangat tidak senang hatinya.

11 Musa berkata kepada TUHAN,
"Mengapa Engkau memilih hamba untuk
menanggung beban suatu bangsa yang
semacam mereka?
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12 Hamba inikah yang mengandung dan

melahirkan mereka? Itukah sebabnya
Engkau memberikan kepada hamba
pekerjaan seperti pengasuh bayi-bayi
sampai kami tiba di negeri yang
Kaujanjikan kepada nenek moyang
mereka?

13 Dari manakah hamba-Mu ini dapat
memperoleh daging untuk segenap
bangsa ini? Karena mereka menangis
kepada hamba dan berkata, 'Berilah
kami daging!'

14 Hamba tidak dapat menanggung
sendiri bangsa ini! Beban itu terlalu
berat!

15 Apabila Engkau memperlakukan
hamba-Mu seperti ini, sebaiknya bunuh
saja hamba sekarang juga! Keluarkanlah
hamba dari keadaan yang sangat sulit ini
supaya hamba tidak akan melihat hari
celaka hamba!"

16 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Kumpulkan di hadapan-Ku tujuh puluh
orang penatua Israel yang menjadi
pemimpin bangsa. Bawalah mereka ke
Kemah Pertemuan dan berdirilah di situ
bersama-sama dengan engkau.
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17 Aku akan turun dan berbicara dengan

engkau di situ, dan Aku akan mengambil
sebagian dari Roh yang ada padamu
dan menaruhnya pada mereka. Maka
mereka juga akan menanggung beban
orang-orang itu bersama-sama dengan
engkau, sehingga engkau tidak seorang
diri menjalankan tugas itu.

18 "Katakan kepada bangsa itu agar
mereka menyucikan diri karena besok
mereka akan diberi makan daging.
Beritahukan kepada mereka begini,
'TUHAN sudah mendengar keluhan serta
tangisan kamu mengenai segala sesuatu
yang telah kamu tinggalkan di Mesir, dan
Ia akan memberikan daging kepadamu.
Kamu akan makan daging,

19 bukan hanya untuk sehari dua hari
saja, juga bukan untuk lima, sepuluh,
atau dua puluh hari! Untuk satu bulan
penuh kamu akan mendapat daging
sampai kamu memuntahkannya dari
hidungmu; karena kamu telah menolak
TUHAN yang ada di tengah-tengah kamu
dan kamu menangis merindukan Mesir.'"

20 (11-19)
21 Tetapi Musa berkata, "Kaum pria saja

ada 600.000 orang (belum lagi kaum
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wanita dan anak-anak)! Namun Engkau
menjanjikan kepada mereka daging
untuk sebulan lamanya!

22 Sekalipun kami menyembelih semua
domba dan sapi kami, tidak mungkin
cukup! Kami harus menangkap semua
ikan di laut untuk memenuhi janji-Mu!"

23 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Kapankah Aku menjadi lemah dan
kuasa-Ku berkurang? Sekarang engkau
akan melihat apakah perkataan-Ku
terbukti atau tidak!"

24 Musa meninggalkan Kemah
Pertemuan dan menyampaikan firman
TUHAN itu kepada bangsa Israel. Ia
mengumpulkan tujuh puluh orang
penatua (pemimpin) dan menempatkan
mereka di sekitar Kemah Pertemuan.

25 Lalu TUHAN turun di dalam awan
dan berbicara dengan Musa, dan TUHAN
mengambil sebagian Roh yang ada
pada Musa kemudian menaruhnya pada
ketujuh puluh orang penatua itu. Ketika
Roh itu hinggap pada mereka, mereka
bernubuat seperti nabi untuk beberapa
waktu lamanya.

26 Tetapi dua dari ketujuh puluh
orang itu -- Eldad dan Medad masih
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ada di perkemahan dan ketika Roh
Kudus hinggap pada mereka, mereka
bernubuat di situ.

27 Seorang anak muda lari dan
menceritakan kepada Musa apa yang
telah terjadi.

28 Yosua putra Nun, salah seorang
pembantu Musa yang dipilih sendiri
oleh Musa, berkata, "Bapak Musa,
hentikanlah mereka!"

29 Tetapi Musa menyahut, "Apakah
engkau iri demi kepentinganku? Aku
ingin agar semua umat TUHAN menjadi
nabi dan agar TUHAN akan menaruh
Roh-Nya ke atas mereka semua!"

30 Lalu Musa kembali ke perkemahan
bersama-sama dengan para penatua
Israel.

31 TUHAN mendatangkan angin yang
membawa burung puyuh dari laut,
lalu menjatuhkan burung-burung itu
ke dalam perkemahan dan sekitarnya!
Sejauh perjalanan satu hari di sekitar
perkemahan mereka tampak burung-
burung puyuh melayang-layang kurang
lebih dua hasta (90 cm) tingginya dari
tanah.
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32 Orang-orang menangkapi dan

membunuh burung-burung itu
sepanjang hari itu, juga besoknya sehari
penuh! Setiap orang mengumpulkan
paling sedikit sepuluh homer (3.600
liter)! Burung-burung puyuh berserakan
di sekitar perkemahan.

33 Tetapi, ketika orang-orang mulai
memakan daging itu dan belum
sempat dikunyah, murka TUHAN
bangkit terhadap bangsa itu dan Ia
membinasakan sebagian besar di antara
mereka dengan suatu tulah.

34 Sebab itu tempat itu disebut Kibrot-
Taawa (artinya 'Tempat pemakaman
orang-orang yang mengikuti hawa
nafsunya'), karena di situlah mereka
menguburkan orang-orang yang rakus,
yang merindukan daging dan kenikmatan
di Mesir.

35 Dari tempat itu mereka melanjutkan
perjalanan ke Hazerot. Di situ mereka
tinggal untuk sementara waktu.

12
1 PADA suatu hari Miryam dan
Harun mengkritik Musa karena

ia memperistri seorang perempuan
Kusy. Mereka berkata, "Apakah
TUHAN berfirman hanya melalui Musa?
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Bukankah TUHAN berfirman melalui kita
juga?" TUHAN mendengar percakapan
mereka itu.

2 (12-1)
3 Adapun Musa seorang yang paling

rendah hati di dunia.
4 Lalu TUHAN memanggil Musa, Harun,

dan Miryam. "Keluarlah kalian bertiga
ke Kemah Pertemuan," perintah-Nya.
Mereka pun keluar dan berdiri di
hadapan TUHAN.

5 Maka turunlah TUHAN dalam awan
dan berdiri di pintu Kemah Pertemuan.
Ia memanggil Harun dan Miryam, dan
mereka pun datang mendekat.

6 TUHAN berfirman kepada mereka,
"Dengarkan firman-Ku ini. Sekalipun
kepada para nabi Aku menyatakan diri
melalui penglihatan dan mimpi;

7 lain halnya kepada hamba-Ku Musa.
Ia betah dan setia di dalam rumah-Ku!
Kepadanya Aku berbicara dengan
berhadapan muka! Dan ia melihat
rupa Allah! Kenapa kalian tidak takut
mengecam dia?"

8 (12-7)
9 Lalu murka TUHAN berkobar terhadap

mereka, dan Ia pun pergi.
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10 Ketika awan itu naik dari atas Kemah

Pertemuan, Miryam tiba-tiba menjadi
putih karena penyakit kusta. Harun
melihat apa yang telah terjadi

11 dan ia berseru kepada Musa, "Tuanku,
janganlah menghukum kami atas dosa
ini; kami bodoh berbuat semacam itu.

12 Jangan biarkan dia seperti yang
sudah mati, seakan-akan anak gugur
yang tubuhnya sudah busuk separuh
pada waktu dilahirkan."

13 Maka berserulah Musa kepada
TUHAN, "Ya Allah, hamba mohon
kepada-Mu, sembuhkanlah dia!"

14 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Apabila ayahnya meludahi mukanya, ia
akan mendapat malu tujuh hari lamanya.
Biarkan dia terasing tujuh hari lamanya
di luar perkemahan, sesudah itu ia boleh
kembali lagi."

15 Maka Miryam dikucilkan dari
perkemahan selama tujuh hari. Orang-
orang Israel menunggu tujuh hari
lamanya sampai ia dibawa kembali,
barulah mereka melanjutkan perjalanan.

16 Mereka meninggalkan Hazerot dan
berkemah di Padang Gurun Paran.
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13
1 KEMUDIAN TUHAN memberi
perintah kepada Musa, "Suruhlah

beberapa orang pergi mengintai Negeri
Kanaan -- negeri yang akan Kuberikan
kepada bangsa Israel; pilihlah satu orang
pemimpin dari setiap suku."

2 (13-1)
3 Pada waktu itu bangsa Israel sedang

berkemah di Padang Gurun Paran. Musa
melakukan sebagaimana yang telah
diperintahkan TUHAN dan mengirimkan
kedua belas orang pemimpin suku
itu: Syamua, putra Zakur, dari suku
Ruben; Safat, putra Hori, dari suku
Simeon; Kaleb, putra Yefune, dari suku
Yehuda; Yigal, putra Yusuf, dari suku
Isakhar; Hosea, putra Nun, dari suku
Efraim; Palti, putra Rafu, dari suku
Benyamin; Gadiel, putra Sodi, dari suku
Zebulon; Gadi, putra Susi, dari suku
Yusuf (sebenarnya dari suku Manasye);
Amiel, putra Gemali, dari suku Dan;
Setur, putra Mikhael, dari suku Asyer;
Nahbi, putra Wofsi, dari suku Naftali;
Guel, putra Makhi, dari suku Gad.

4 (13-3)
5 (13-3)
6 (13-3)
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7 (13-3)
8 (13-3)
9 (13-3)
10 (13-3)
11 (13-3)
12 (13-3)
13 (13-3)
14 (13-3)
15 (13-3)
16 Pada masa itulah Musa mengubah

nama Hosea menjadi Yosua.
17 Musa mengutus mereka dengan

pesan ini: "Pergilah ke arah utara, ke
daerah Pegunungan Negeb,

18 dan tinjaulah keadaan negeri itu.
Amat-amati macam orang yang tinggal
di situ. Apakah mereka kuat atau lemah,
banyak atau sedikit.

19 Apakah tanahnya subur atau tidak.
Kota-kota apa saja yang ada di situ,
berupa desa atau kota benteng.

20 Apakah negeri itu subur atau
tandus, dan apakah di situ ada banyak
pepohonan atau tidak. Jangan takut,
bawalah pulang beberapa contoh hasil
tanah yang kalian lihat." Pada waktu
itu sedang musim buah anggur yang
mula-mula.
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21 Demikianlah, mereka mengamat-

amati negeri itu dari mulai Padang Gurun
Zin sampai ke Rehob di dekat Hamat.

22 Mereka berjalan ke utara melintasi
Tanah Negeb dan tiba di Hebron. Di situ
mereka melihat orang-orang Ahiman,
Sesai, dan Talmai, semuanya keturunan
Enak. Hebron ialah sebuah kota yang
sangat tua, didirikan tujuh tahun
sebelum Soan (atau Tanis) di Mesir.

23 Lalu mereka sampai ke tempat
yang sekarang dikenal sebagai Lembah
Eskol. Di situ mereka memotong
setandan anggur yang besar sekali
sehingga memerlukan dua orang untuk
menggotongnya dengan sebatang galah!
Mereka juga mengambil beberapa buah
delima dan buah ara untuk di bawa
pulang.

24 Orang-orang Israel menamai lembah
itu Eskol (artinya 'tandan') karena
mereka telah mendapatkan tandan buah
anggur itu di situ!

25 Empat puluh hari kemudian mereka
pulang dari pengintaian itu.

26 Mereka memberikan laporan kepada
Musa, Harun, serta semua orang Israel
di Padang Gurun Paran di Kadesy, dan
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mereka memperlihatkan buah-buahan
yang mereka bawa itu.

27 Inilah laporan mereka: "Kami tiba
di negeri yang Bapak perintahkan
untuk kami selidiki. Negeri itu memang
baik sekali -- sebuah negeri yang
'limpah dengan susu dan madu'. Inilah
buah-buahan yang telah kami bawa
sebagai barang bukti.

28 Tetapi orang-orang yang tinggal di
situ sangat kuat, dan kota-kota mereka
berbenteng dan sangat besar, lagipula
kami melihat raksasa-raksasa keturunan
Enak!

29 Orang-orang Amalek tinggal di
sebelah selatan, di Tanah Negeb;
orang Het, orang Yebus, dan orang
Amori tinggal di daerah pegunungan;
sedangkan orang Kanaan tinggal di
sepanjang pantai Laut Tengah dan di
lembah Sungai Yordan."

30 Namun Kaleb menentramkan hati
orang-orang yang berkumpul di hadapan
Musa itu, katanya, "Marilah kita segera
naik ke sana dan mendudukinya karena
kita pasti sanggup mengalahkannya!"

31 "Orang-orang sekuat mereka tidak
dapat kita lawan," kata pengintai-
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pengintai lainnya. "Mereka akan
meremukkan kita!"

32 Sebagian besar pengintai itu
memberikan tanggapan yang
mematahkan semangat: "Negeri
itu memakan penduduknya, orang-
orangnya bertubuh besar lagi kuat.

33 Kami juga melihat beberapa orang
Enak yang tinggi besar, keturunan
raksasa-raksasa zaman dahulu.
Bagaikan belalang saja kami di hadapan
mereka!"

14
1 BANGSA Israel mulai menangis
dengan keras. Mereka menangis

terus sepanjang malam.
2 Suara tangisan mereka makin keras

seakan-akan paduan suara besar yang
sedang mencurahkan keluh kesah
terhadap Musa dan Harun. "Ah, kenapa
kita tidak mati saja di Mesir," ratap
mereka, "atau di padang gurun ini,

3 daripada dibawa ke negeri yang ada
di hadapan kita sekarang. TUHAN akan
membinasakan kita di situ, dan anak
istri kita akan dijadikan budak.

4 Marilah kita keluar dari sini dan
kembali ke Mesir!"
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5 Lalu sujudlah Musa dan Harun di

hadapan bangsa Israel itu.
6 Dua dari antara para pengintai, yaitu

Yosua putra Nun dan Kaleb putra Yefune,
merobek-robek pakaian mereka

7 dan berkata kepada semua orang itu,
"Di depan kita ada sebuah negeri yang
sangat baik,

8 dan TUHAN mengasihi kita. Ia akan
membawa kita dengan aman masuk ke
negeri itu dan menyerahkannya kepada
kita. Negeri itu sangat subur, sebuah
negeri yang 'limpah dengan susu dan
madu'!

9 Janganlah berontak terhadap TUHAN,
dan janganlah takut terhadap penduduk
negeri itu. Karena mereka bagaikan
makanan yang empuk bagi kita!
Pelindung mereka telah disingkirkan.
TUHAN menyertai kita dan tidak akan
melindungi mereka! Janganlah takut
terhadap mereka."

10 Tetapi orang-orang itu mengancam
hendak melempari mereka dengan batu.
Lalu tampaklah kemuliaan TUHAN di
Kemah Pertemuan kepada semua orang
Israel, dan TUHAN berfirman kepada
Musa, "Berapa lama lagi orang-orang ini



Bilangan 14.11–14 68

menghina Aku? Apakah mereka tidak
juga mau percaya kepada-Ku, sekalipun
Aku sudah membuat segala mujizat di
antara mereka?

11 (14-10)
12 Aku akan mencabut hak waris

mereka dan Aku akan membinasakan
mereka dengan wabah penyakit. Tetapi
engkau akan Kujadikan suatu bangsa
yang jauh lebih besar dan lebih kuat
daripada mereka!"

13 Musa berkata kepada TUHAN, "Tetapi
apakah pendapat orang-orang Mesir,
kalau mereka mendengar hal ini? Mereka
sudah menyaksikan kuasa-Mu pada
waktu Engkau menuntun umat-Mu
keluar dari tengah-tengah mereka.

14 Mereka telah menceritakannya
kepada penduduk negeri itu, yang
menginsafi bahwa Engkau TUHAN
menyertai umat Israel dan bahwa
Engkau TUHAN berbicara kepada umat
ini muka dengan muka. Mereka melihat
tiang awan dan tiang api yang berdiri
di atas kami dan mereka tahu bahwa
Engkau memimpin dan melindungi kami
siang malam.
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15 Kalau sekarang Engkau

membinasakan segenap umat Israel,
bangsa-bangsa yang telah mendengar
tentang kebesaran nama-Mu akan
berkata,

16 'TUHAN terpaksa membunuh mereka
karena Ia tidak sanggup memelihara
mereka sewaktu di padang gurun.
Ia tidak cukup kuat untuk membawa
mereka masuk ke negeri yang telah
dijanjikan-Nya kepada mereka dengan
sumpah.'

17 "Tunjukkanlah kuasa-Mu yang besar,
sebagaimana telah Kaukatakan bahwa
'TUHAN panjang sabar dan berlimpah
kasih setia-Nya, suka mengampuni
kesalahan serta pelanggaran, sekalipun
TUHAN tidak akan membiarkan
dosa tanpa hukuman, bahkan akan
menimpakan hukuman dosa seorang
ayah ke atas anak-anaknya sampai
keturunan ketiga dan keempat.'

18 (14-17)
19 Hamba memohon kepada-Mu, demi

kasih setia-Mu, ampunilah dosa-dosa
bangsa ini seperti Engkau sudah
mengampuni mereka selama ini dari
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sejak kami meninggalkan Mesir sampai
sekarang."

20 Lalu TUHAN berfirman, "Baiklah, Aku
akan mengampuni mereka seperti yang
kauminta. Tetapi, demi Aku yang hidup,
seluruh bumi akan dipenuhi dengan
kemuliaan TUHAN,

21 (14-20)
22 dan orang-orang ini, yang telah

melihat kemuliaan-Ku dan mujizat-
mujizat yang Kulakukan di Mesir dan di
padang gurun, namun sudah sepuluh
kali menolak Aku -- mereka tidak mau
mempercayakan diri kepada-Ku ataupun
menaati Aku --

23 tidak seorang pun dari mereka
itu akan melihat negeri yang telah
Kujanjikan kepada nenek moyang
mereka!

24 Tetapi Kaleb, hamba-Ku, adalah
orang yang berbeda dengan mereka --
ia menaati Aku dengan sepenuhnya.
Aku akan membawa dia ke dalam
negeri yang telah dikunjunginya sebagai
pengintai, dan keturunannya akan
mendapat bagian penuh di dalam negeri
itu.
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25 Tetapi, karena orang Israel sudah

begitu ketakutan terhadap orang
Amalek dan orang Kanaan yang hidup di
lembah-lembah itu, maka besok engkau
harus balik kembali ke padang gurun, ke
arah Laut Teberau (Laut Merah)."

26 Selanjutnya TUHAN berfirman
kepada Musa dan Harun, "Berapa
lama lagi bangsa yang jahat ini
menggerutu kepada-Ku? Karena Aku
sudah mendengar segala sesuatu yang
mereka katakan.

27 (14-26)
28 Sekarang katakanlah kepada mereka

demikian, 'Demi Aku yang hidup, Aku
akan berbuat kepada kamu sekalian apa
yang kamu takutkan:

29 Kamu semua akan mati di padang
gurun ini! Tidak seorang pun di antara
kamu yang sudah berusia dua puluh
tahun ke atas yang menggerutu terhadap
Aku,

30 akan memasuki Negeri Perjanjian.
Hanya Kaleb putra Yefune dan
Yosua putra Nun yang dibolehkan
memasukinya.

31 "'Kamu mengatakan bahwa
anak-anakmu akan menjadi budak
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orang-orang di negeri itu. Tetapi
sesungguhnya mereka akan Kubawa
masuk ke negeri itu dengan selamat dan
mereka akan mewarisi negeri yang telah
kamu pandang hina.

32 Namun kamu sendiri akan mati
dan mayat-mayatmu akan terkapar di
padang gurun ini.

33 Kamu akan mengembara di padang
gurun ini selama empat puluh tahun
untuk membayar ketidaksetiaanmu,
sampai kamu semua mati.

34 "'Karena para pengintai telah
memasuki negeri itu selama empat puluh
hari, maka kamu harus mengembara
di padang gurun selama empat puluh
tahun -- satu tahun untuk satu hari.
Demikianlah kamu akan menanggung
beban dosamu. Aku akan mengajar
kamu sekalian apa akibatnya bila kamu
menolak Aku. Aku, TUHAN, sudah
berbicara. Setiap orang di antara kamu
yang telah bersekongkol untuk melawan
Aku akan mati di sini, di padang gurun.'"

35 (14-34)
36 Kesepuluh orang pengintai itu, yang

telah menghasut umat Israel dengan
menimbulkan ketakutan dalam hati
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mereka sehingga mereka memberontak
terhadap TUHAN, dibinasakan oleh
TUHAN dengan tulah. Dari semua
pengintai itu hanya Yosua putra Nun dan
Kaleb putra Yefune yang masih hidup.

37 (14-36)
38 (14-36)
39 Dukacita yang sangat besar meliputi

seluruh perkemahan pada waktu Musa
menyampaikan firman Allah kepada
umat Israel itu.

40 Pada keesokan harinya mereka
bangun pagi-pagi dan mulai berjalan
menuju Negeri Perjanjian. "Mereka
berkata, "Kami menyadari bahwa kami
sudah berdosa, tetapi sekarang kami
bersedia untuk memasuki negeri yang
sudah dijanjikan TUHAN kepada kita
semua."

41 Tetapi Musa berkata, "Sudah
terlambat. Perbuatan kalian sekarang
ini berarti tidak menaati Allah yang
memerintahkan agar kita balik kembali
ke padang gurun.

42 Jangan melanjutkan rencana kalian
itu, sebab kalian pasti akan ditumpas
oleh musuh karena TUHAN tidak
menyertai kalian.
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43 Tidakkah kalian ingat? Orang

Amalek dan orang Kanaan ada di situ!
Kalian telah meninggalkan TUHAN, dan
sekarang Ia akan meninggalkan kalian."

44 Tetapi mereka nekat dan maju terus
ke daerah yang berbukit-bukit, sekalipun
tabut perjanjian TUHAN dan Musa tidak
meninggalkan perkemahan.

45 Maka turunlah orang-orang Amalek
dan orang-orang Kanaan yang tinggal di
bukit-bukit itu menyerang mereka dan
memukul mereka mundur sampai ke
Horma.

15
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Beritahukan peraturan-peraturan

ini kepada bangsa Israel: Apabila
keturunanmu masuk ke negeri yang
akan Kuberikan kepada mereka,

2 (15-1)
3 dan mereka ingin menyenangkan

TUHAN dengan persembahan kurban
bakaran atau persembahan kurban
api-apian, maka persembahan mereka
haruslah seekor kambing atau domba
atau sapi, dari kawanan ternak
mereka. Setiap persembahan -- baik
persembahan biasa, persembahan untuk
membayar suatu nazar, persembahan
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sukarela, ataupun persembahan khusus
pada perayaan tahunan -- harus disertai
kurban sajian. Apabila persembahan itu
berupa seekor anak domba, pakailah
sepersepuluh efa (3,6 liter) tepung
terbaik yang telah dicampur dengan
seperempat hin (1,5 liter) minyak untuk
kurban sajian,

4 (15-3)
5 dan seperempat hin anggur untuk

kurban curahan.
6 "Apabila persembahan itu berupa

seekor domba jantan, pakailah dua
persepuluh efa (7,2 liter) tepung terbaik
yang telah dicampur dengan sepertiga
hin (2 liter) minyak untuk kurban sajian;

7 dan sepertiga hin anggur untuk
kurban curahan. Persembahan ini
menjadi bau-bauan yang harum bagi
TUHAN.

8 "Apabila persembahan itu berupa
seekor sapi jantan muda, maka pakailah
tiga persepuluh efa tepung terbaik
(10,8 liter) yang telah dicampur dengan
setengah hin minyak (3 liter) untuk
kurban sajian,

9 (15-8)
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10 dan setengah hin anggur untuk

kurban curahan. Persembahan kurban
api-apian ini menjadi bau-bauan yang
harum bagi TUHAN.

11 "Inilah peraturan untuk setiap
sapi jantan, domba jantan, anak
domba, atau anak kambing yang akan
dipersembahkan.

12 (15-11)
13 Peraturan-peraturan ini berlaku bagi

orang Israel asli maupun bagi orang
asing yang hidup di antara kamu, yang
ingin menyenangkan TUHAN dengan
mempersembahkan kurban api-apian.

14 (15-13)
15 Demikianlah, bagi mereka semua

harus berlaku hukum yang sama, bagi
orang Israel asli maupun bagi orang
asing yang hidup di antara kamu. Hukum
ini berlaku terus, turun-temurun, sebab
di hadapan TUHAN semua orang sama.
Ya, satu hukum untuk semua orang!"

16 (15-15)
17 Pada waktu itu TUHAN juga berfirman

kepada Musa, "Katakan kepada bangsa
Israel demikian: Apabila kamu memasuki
negeri yang akan Kuberikan kepadamu,

18 (15-17)
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19 haruslah kamu mempersembahkan

kepada TUHAN satu bagian khusus dari
hasil panenmu yang baru, tiap-tiap
tahun. Buatkan sebuah roti bundar
dari tepung jelaimu yang merupakan
hasil panen pertama setiap tahun. Roti
itu harus dibawa ke hadapan mezbah
sebagai persembahan khusus kepada
TUHAN. Itu merupakan persembahan
tahunan dari tempat pengirikanmu yang
harus kamu laksanakan turun-temurun."

20 (15-19)
21 (15-19)
22 "Apabila kelak kamu atau

keturunanmu secara tidak sengaja
lalai melaksanakan perintah yang telah
disampaikan TUHAN kepadamu melalui
Musa,

23 kemudian kamu atau keturunanmu
menyadari akan kesalahanmu, maka
kamu harus mempersembahkan seekor
sapi jantan muda sebagai kurban
bakaran. Persembahan itu menjadi bau-
bauan yang harum yang menyenangkan
TUHAN, dan harus dipersembahkan
dengan kurban sajian serta kurban
curahan yang biasa; selain itu juga
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seekor kambing jantan untuk kurban
penghapus dosa.

24 (15-23)
25 Imam harus mengadakan

pendamaian bagi seluruh bangsa
Israel dan mereka akan diampuni,
karena kesalahan itu merupakan
suatu kelalaian yang tidak disengaja
dan mereka memperbaikinya dengan
mempersembahkan kurban api-apian di
hadapan TUHAN, juga dengan kurban
penghapus dosa.

26 Semua orang akan diampuni,
termasuk orang-orang asing yang ada di
antara kamu karena seluruh penduduk
terlibat dalam kesalahan itu walaupun
dengan tidak disengaja.

27 "Apabila kesalahan itu dilakukan
oleh satu orang saja, ia harus
mempersembahkan seekor kambing
betina berumur setahun sebagai kurban
penghapus dosa,

28 dan imam harus mengadakan
pendamaian bagi dia di hadapan TUHAN,
maka ia akan diampuni.

29 Hukum yang sama berlaku bagi
orang-orang asing yang hidup di antara
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kamu, apabila mereka melakukan
kesalahan dengan tidak disengaja.

30 "Tetapi siapa pun yang dengan
sengaja melakukan suatu kesalahan,
apakah ia seorang Israel asli ataupun
seorang asing, berarti ia menghujat
Yahweh, TUHAN, dan akan dibinasakan
dari antara bangsa Israel.

31 Karena ia telah menghina firman
TUHAN dan dengan sengaja tidak
menaati hukum-Nya, maka orang
itu harus dibinasakan dari antara
bangsanya, dan ia akan mati dalam
dosanya."

32 Pada suatu hari, ketika bangsa Israel
berada di padang gurun, salah seorang
di antara mereka kedapatan sedang
mengumpulkan kayu pada hari Sabat.

33 Ia ditangkap dan dibawa ke hadapan
Musa dan Harun serta segenap umat itu
(serta hakim-hakim yang lain).

34 Lalu ia dimasukkan ke dalam
penjara sampai mereka mengetahui apa
keputusan TUHAN berkenaan dengan
dia.

35 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Orang itu harus dihukum mati -- semua
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orang harus melempari dia dengan batu
sampai ia mati di luar perkemahan."

36 Maka mereka membawa orang itu
ke luar perkemahan dan melempari dia
dengan batu sampai mati, seperti yang
diperintahkan TUHAN kepada Musa.

37 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakan kepada bangsa Israel bahwa
mereka harus membuat jumbai-jumbai
pada keliman baju mereka. Ini menjadi
peraturan yang tetap, turun-temurun.
Ikatlah jumbai-jumbai itu pada pakaian
mereka dengan benang biru,

38 (15-37)
39 supaya setiap kali kamu melihat

jumbai-jumbai itu kamu ingat
akan perintah-perintah TUHAN dan
menaatinya. Jangan lagi kamu menuruti
keinginan hatimu dan matamu sendiri
atau menuruti kebiasaanmu pada waktu
kamu tidak setia kepada TUHAN Allahmu
dan melayani allah-allah lain.

40 Maksudnya ialah untuk mengingatkan
kamu agar kamu melakukan segala
perintah-Ku dan menjadi kudus bagi-Ku.

41 Karena Akulah Yahweh, TUHAN,
Allahmu, yang telah membawa kamu
keluar dari Negeri Mesir, supaya Aku
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menjadi Allahmu. Ya, Akulah TUHAN,
Allahmu."

16
1 PADA suatu hari Korah putra
Yizhar, cucu Kehat, keturunan

Lewi, bersekongkol dengan Datan dan
Abiram -- yaitu putra-putra Eliab -- dan
On putra Pelet, ketiganya dari suku
Ruben,

2 untuk memberontak terhadap Musa.
Dua ratus lima puluh pemimpin yang
terkenal ikut terlibat dan menjadi
anggota komplotan pemberontak itu.

3 Mereka datang kepada Musa dan
Harun serta berkata, "Kami sudah
bosan dengan kesombongan kalian.
Kalian tidak lebih baik daripada orang
lain. Setiap orang di Israel telah dipilih
dan dikuduskan oleh TUHAN dan Ia
menyertai kita semua. Mengapa kalian
membesarkan diri di tengah-tengah
segenap umat TUHAN, dan menuntut
agar kami menaati kalian?"

4 Ketika Musa mendengar apa yang
dikatakan mereka itu, ia sujud.

5 Lalu ia berkata kepada Korah serta
orang-orang yang ada bersama-sama
dengan dia, "Besok pagi TUHAN akan
menyatakan kepada kalian siapa
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milik-Nya dan siapa yang kudus, juga
siapa yang telah dipilih-Nya sebagai
imam, yang boleh mendekati Dia.

6 Inilah yang harus kalian lakukan
besok: Engkau, Korah, dan semua
orang yang ada bersamamu, bawalah
pedupaan dan nyalakan apinya.

7 Bubuhlah kemenyan di atasnya di
hadapan TUHAN, maka kita akan tahu
siapa yang telah dipilih oleh TUHAN
dan telah dikuduskan-Nya. Sebenarnya
perbuatan kalian ini sudah melampaui
batas, hai anak-anak Lewi."

8 Lalu Musa berkata lagi kepada Korah,
"Apakah kalian menganggap remeh
bahwa Allah Israel telah memilih kalian
dari antara seluruh bangsa Israel, agar
kalian berada di dekat-Nya, untuk
melaksanakan tugas di Kemah Suci
TUHAN dan melayani umat-Nya?

9 (16-8)
10 Apakah bagi kalian tidak berarti

sama sekali bahwa Ia telah memberikan
tugas itu khusus kepada kalian orang
Lewi? Dan sekarang, kalian mengingini
kedudukan imam juga?

11 Itukah yang kalian kejar-kejar?
Itukah sebabnya kalian memberontak
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terhadap TUHAN? Apakah yang
telah dilakukan oleh Harun sehingga
menyebabkan kalian tidak puas terhadap
dia?" Lalu Musa memanggil Datan dan
Abiram, yaitu putra-putra Eliab, tetapi
mereka tidak mau datang.

12 (16-11)
13 "Apakah kauanggap remeh," kata

mereka meniru Musa, "bahwa engkau
telah membawa kami keluar dari Negeri
Mesir yang limpah dengan susu dan
madu itu untuk membunuh kami di
padang gurun ini? Dan sekarang, engkau
mau menjadikan dirimu raja atas kami?

14 Lagipula, engkau tidak membawa
kami masuk ke negeri makmur yang
telah kaujanjikan itu, juga tidak memberi
kami ladang dan kebun anggur. Siapakah
yang hendak kaukelabui? Kami tidak
mau datang."

15 Musa menjadi marah sekali dan ia
berkata kepada TUHAN, "Janganlah
menerima persembahan mereka. Hamba
belum pernah mengambil seekor keledai
pun dari mereka, dan hamba belum
pernah menyakiti seorang pun di antara
mereka."
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16 Kemudian Musa berkata kepada

Korah, "Datanglah ke mari besok
menghadap TUHAN dengan semua
kawanmu. Harun juga akan ada di sini.

17 Jangan lupa membawa pedupaanmu
dengan kemenyan di atasnya; satu
pedupaan untuk satu orang, jadi
semuanya berjumlah 250. Harun
juga akan datang dengan membawa
pedupaannya."

18 Maka datanglah mereka dengan
membawa pedupaan dan menyalakan
apinya, lalu membubuhkan kemenyan
di atasnya. Kemudian mereka berdiri di
pintu masuk Kemah Pertemuan dengan
Musa dan Harun.

19 Sementara itu Korah telah menghasut
seluruh bangsa terhadap Musa dan
Harun. Mereka berkumpul sambil
memperhatikan. Lalu tampaklah
kemuliaan Yahweh, TUHAN, kepada
semua orang di situ,

20 dan Yahweh, TUHAN, berfirman
kepada Musa dan Harun,

21 "Jauhkan dirimu dari bangsa ini
supaya Aku dapat menumpas mereka
dengan segera."
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22 Tetapi Musa dan Harun sujud dengan

muka sampai ke tanah di hadapan
TUHAN. "Ya Allah, Allah seluruh umat
manusia," mereka memohon, "haruskah
Engkau marah terhadap segenap umat
ini karena dosa satu orang saja?"

23 Maka TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakanlah kepada orang-orang itu agar
mereka menyingkir dari kemah-kemah
Korah, Datan, dan Abiram."

24 (16-23)
25 Musa bergegas ke kemah-kemah

Datan dan Abiram, diikuti oleh para
penatua Israel.

26 Lalu ia berkata kepada orang banyak
itu, "Cepat, pergilah dari kemah-kemah
orang-orang jahat ini, dan janganlah
menjamah apa pun yang mereka
miliki, kalau-kalau kalian akan terlibat
dalam dosa mereka dan ditumpas
bersama-sama dengan mereka."

27 Orang banyak itu menyingkir dari
kemah-kemah Korah, Datan, dan
Abiram. Datan dan Abiram keluar, dan
berdiri di pintu masuk kemah mereka
dengan istri serta anak-anak mereka.

28 Musa berkata, "Inilah yang akan
menjadi bukti bahwa TUHAN telah
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mengutus aku untuk melakukan semua
yang sudah kulakukan itu -- bahwa aku
melakukannya bukan karena kemauanku
sendiri:

29 Apabila orang-orang ini mati dengan
wajar, atau karena kecelakaan yang
biasa terjadi, atau karena penyakit, itu
berarti TUHAN tidak mengutus aku.

30 Tetapi, apabila TUHAN mengadakan
suatu keajaiban sehingga bumi merekah
lalu menelan mereka berikut segala
sesuatu yang mereka miliki, dan mereka
turun ke alam maut hidup-hidup, maka
kamu akan mengerti bahwa orang-orang
ini telah menghina TUHAN."

31 Baru saja Musa selesai mengucapkan
kata-kata itu, tanah di bawah mereka
merekah dengan tiba-tiba,

32 dan sebuah alur yang lebar serta
dalam menelan mereka, berikut
kemah-kemah mereka serta keluarga
dan teman-teman mereka yang berdiri
mendampingi mereka, juga segala
sesuatu milik mereka.

33 Demikianlah mereka turun ke alam
maut hidup-hidup, lalu bumi menutupi
mereka dan binasalah mereka semua.



Bilangan 16.34–39 87
34 Seluruh bangsa Israel lari sambil

berteriak-teriak karena takut kalau-kalau
bumi akan menelan mereka juga.

35 Lalu datanglah api dari TUHAN
menghanguskan kedua ratus lima puluh
orang yang sedang mempersembahkan
kemenyan itu.

36 Kemudian TUHAN berfirman kepada
Musa, "Katakan kepada Eleazar putra
Imam Harun agar ia mengeluarkan
pedupaan itu dari api pembakaran,
karena pedupaan itu kudus, sudah
diserahkan kepada TUHAN. Ia juga
harus menebarkan api kemenyan itu
jauh-jauh,

37 (16-36)
38 yaitu api dari pedupaan orang-orang

berdosa yang telah mereka bayar dengan
nyawa mereka. Lalu ia harus menempa
pedupaan tembaga itu menjadi suatu
lempengan tipis untuk menutup mezbah,
karena pedupaan-pedupaan itu telah
dipakai di hadapan TUHAN dan telah
menjadi kudus. Lempengan tembaga
penutup mezbah itu akan menjadi
peringatan bagi bangsa Israel."

39 Imam Eleazar mengambil kedua ratus
lima puluh pedupaan dari tembaga itu,
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lalu menempanya menjadi lempengan
tipis untuk menutupi mezbah.

40 Lempengan tembaga penutup
mezbah itu menjadi peringatan bagi
bangsa Israel bahwa orang yang
tidak diberi wewenang -- yang bukan
keturunan Harun -- tidak diizinkan
datang ke hadapan TUHAN untuk
membakar kemenyan; supaya jangan
terjadi padanya hal yang sama seperti
yang terjadi atas Korah serta kawan-
kawannya itu. Demikianlah firman
TUHAN yang disampaikan melalui Musa
itu dilaksanakan.

41 Tetapi keesokan harinya semua orang
Israel itu mulai bersungut-sungut lagi
terhadap Musa dan Harun, katanya,
"Kalian telah membunuh umat Allah."

42 Tidak lama kemudian berkumpullah
serombongan orang yang muram
wajahnya. Tiba-tiba, ketika mereka
melihat ke arah Kemah Pertemuan,
tampaklah kepada mereka awan dan
kemuliaan TUHAN yang dahsyat.

43 Musa dan Harun datang ke pintu
masuk Kemah Pertemuan. Lalu TUHAN
berfirman kepada Musa,

44 (16-43)
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45 "Jauhkan dirimu dari orang-orang ini

supaya Aku dapat menumpas mereka
dengan segera." Maka sujudlah Musa
dan Harun di hadapan TUHAN.

46 Lalu Musa berkata kepada Harun,
"Cepat, ambilkan sebuah pedupaan dan
taruhlah di dalamnya api dari mezbah.
Bubuhkan kemenyan di atasnya, dan
bawalah cepat-cepat ke tengah-tengah
orang-orang itu, kemudian adakan
pendamaian bagi mereka; karena murka
Allah telah melanda mereka -- tulah
sudah dimulai."

47 Harun melakukan apa yang
diperintahkan Musa kepadanya. Ia lari
ke tengahtengah orang-orang itu karena
sesungguhnya tulah sudah dimulai,
lalu ia membubuhkan kemenyan dan
mengadakan pendamaian bagi mereka.

48 Kemudian ia berdiri di antara
orang-orang yang hidup dan yang mati,
dan tulah itu berhenti.

49 Tetapi tulah itu sudah membinasakan
14.700 orang, selain mereka yang
mati sehari sebelumnya bersama-sama
dengan Korah.
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50 Maka Harun kembali kepada Musa di

pintu masuk Kemah Pertemuan. Ketika
itu tulah itu sudah berhenti.

17
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Beritahukan kepada bangsa

Israel bahwa setiap kepala suku harus
menyerahkan kepadamu sebatang
tongkat kayu yang berukirkan namanya.
Cantumkan nama Harun pada tongkat
suku Lewi.

2 (17-1)
3 (17-1)
4 Taruhlah tongkat-tongkat itu di ruang

terdalam dari Kemah Pertemuan di
tempat Aku menjumpai engkau, di
depan tabut perjanjian TUHAN.

5 Aku akan menggunakan tongkat-
tongkat itu untuk menunjukkan orang
yang Kupilih: karena pada tongkatnya
akan tumbuh tunas. Maka segala
sungut-sungut dan keluhan terhadapmu
akan berhenti."

6 Musa menyampaikan perintah TUHAN
itu kepada bangsa Israel. Kedua belas
kepala suku Israel termasuk Harun
datang kepadanya, masing-masing
membawa sebatang tongkat.
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7 Musa meletakkan semua tongkat itu

di hadapan TUHAN di ruang terdalam
dari Kemah Pertemuan.

8 Ketika keesokan harinya Musa masuk
lagi, ia mendapati bahwa tongkat
Harun, yang mewakili suku Lewi itu,
telah bertunas, berbunga, dan bahkan
berbuah, yaitu buah badam, yang
bergelantungan pada tongkat itu!

9 Ketika Musa membawa tongkat itu
ke luar untuk diperlihatkan kepada
orang-orang lain, mereka terheran-
heran! Setiap orang meminta kembali
tongkatnya, kecuali Harun.

10 TUHAN menyuruh Musa menyimpan
tongkat Harun di sisi tabut perjanjian
TUHAN untuk seterusnya, sebagai
peringatan bagi orang-orang yang
memberontak, supaya bangsa itu
terhindar dari kebinasaan. (Ia harus
membawa tongkat itu ke luar dan
memperlihatkannya kepada mereka
apabila timbul keluh kesah lagi terhadap
wewenang Harun.)

11 Musa melaksanakan apa yang telah
diperintahkan TUHAN kepadanya.

12 Tetapi bangsa Israel makin berkeluh-
kesah. "Kami sama saja dengan orang
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yang sudah mati," gerutu mereka.
"Semua orang yang datang ke dekat
Kemah Suci akan mati. Apakah kami
semua harus binasa?"

13 (17-12)

18
1 TUHAN berfirman kepada
Harun, "Engkau dengan putra-

putramu serta keluargamu bertanggung
jawab kalau terjadi pencemaran
terhadap Tempat Kudus, juga kalau ada
kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan
tugasmu sebagai imam.

2 Kerabatmu, suku Lewi, menjadi
pembantu-pembantumu; tetapi hanya
engkau dan putra-putramu saja yang
boleh melaksanakan tugas-tugas suci
di ruang yang terdalam dari Kemah
Suci. Orang-orang Lewi harus ingat agar
mereka tidak menjamah benda-benda
kudus ataupun mezbah, supaya Aku
tidak menumpas mereka maupun
engkau.

3 (18-2)
4 Orang yang bukan dari suku Lewi

jangan sekali-kali membantu engkau
dalam hal apapun juga.

5 Ingat, hanya para imam yang boleh
melaksanakan tugas suci di dalam
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Tempat Kudus dan pada mezbah. Apabila
engkau mengikuti petunjuk-petunjuk ini,
maka murka Allah tidak akan pernah
menimpa bangsa Israel lagi.

6 Sekali lagi Aku berfirman bahwa
saudara-saudaramu, yaitu orang-orang
Lewi, akan menjadi pembantu-
pembantumu dalam melaksanakan
pekerjaan di Kemah Pertemuan. Mereka
adalah pemberian TUHAN kepadamu.

7 Tetapi engkau serta putra-putramu,
yang memegang jabatan imam, harus
menangani sendiri pekerjaan yang suci,
termasuk pelayanan pada mezbah dan
segala sesuatu yang ada di balik tirai
Tempat Kudus; karena jabatan imam
merupakan karunia pelayanan yang
istimewa kepadamu. Orang lain yang
mencoba mengerjakan tugas-tugas ini
harus dihukum mati."

8 Selanjutnya TUHAN berfirman
kepada Harun, "Aku sudah memberikan
kepadamu dan keturunanmu semua
persembahan yang dibawa oleh orang-
orang bagi TUHAN. Semua persembahan
yang khusus itu adalah milikmu serta
putra-putramu. Jadikanlah itu peraturan
yang tetap untuk selamanya.
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9 Segala persembahan bagi TUHAN

berupa kurban sajian, kurban penghapus
dosa, dan kurban penebus salah menjadi
milikmu, kecuali bagian yang harus
dibakar di atas mezbah. Semua itu
adalah persembahan-persembahan yang
mahakudus.

10 Kamu harus memakannya di Tempat
Kudus. Semua orang laki-laki boleh
memakannya dan harus memandangnya
kudus.

11 Semua persembahan lain yang
diserahkan kepada-Ku sebagai
persembahan unjukan adalah untukmu
serta keluargamu, baik anak laki-
laki maupun anak perempuan.
Semua anggota keluargamu boleh
memakannya, kecuali orang-orang yang
pada saat itu dalam keadaan tidak suci
menurut syarat-syarat upacara itu.

12 "Juga hasil panen yang pertama yang
dipersembahkan orang kepada TUHAN
adalah milikmu -- minyak zaitun, anggur,
gandum,

13 dan setiap macam hasil tanah yang
terbaik. Keluargamu boleh memakan
semua itu, kecuali mereka yang pada



Bilangan 18.14–18 95

saat itu dalam keadaan tidak suci
menurut syarat-syarat upacara itu.

14 Demikianlah segala sesuatu yang
dikhususkan bagi TUHAN adalah
milikmu, termasuk anak-anak sulung
bangsa Israel, dan anak-anak sulung
binatang peliharaan mereka.

15 (18-14)
16 Namun demikian, engkau tidak

boleh menerima anak sulung manusia,
ataupun anak sulung binatang yang
sudah Kularang untuk kaumakan. Setiap
anak sulung manusia harus ditebus
sebesar lima syikal (57 gram) perak,
yaitu dua puluh gera. Uang tebusan itu
harus dibawa apabila anak itu sudah
berumur satu bulan.

17 "Tetapi anak sulung sapi, domba,
atau kambing tidak boleh ditebus,
karena semuanya kudus dan harus
dipersembahkan kepada TUHAN.
Darahnya harus dipercikkan di atas
mezbah, dan lemaknya harus dibakar
sebagai kurban api-apian. Persembahan
ini menyenangkan TUHAN.

18 Daging binatang-binatang itu akan
menjadi milikmu, termasuk dada dan
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paha kanannya yang diserahkan kepada
TUHAN sebagai persembahan khusus.

19 Ya, Aku sudah memberikan
kepadamu semua persembahan unjukan
yang telah dikuduskan yang dibawa oleh
bangsa Israel kepada TUHAN. Semua itu
untuk makananmu serta keluargamu.
Ini merupakan perjanjian yang kekal
antara TUHAN dengan engkau dan
keturunanmu.

20 "Kamu, para imam, tidak boleh
memiliki tanah pusaka ataupun
penghasilan lain, karena Akulah
milik pusaka yang kamu perlukan di
tengah-tengah bangsa Israel.

21 Kepada suku Lewi, yaitu kaum
kerabatmu, Aku memberikan
persembahan persepuluhan seluruh
tanah Israel sebagai imbalan bagi
pelayanan mereka di Kemah Pertemuan.

22 "Sejak sekarang orang-orang Israel
yang bukan imam dan bukan orang Lewi
jangan masuk ke Kemah Pertemuan,
supaya mereka jangan dipandang
bersalah dan harus mati.

23 Hanya orang Lewi yang harus
melaksanakan pekerjaan di situ;
mereka bersalah kalau mereka tidak
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melaksanakannya. Inilah ketetapan
di antara kamu, bahwa orang-orang
Lewi tidak akan mempunyai tanah milik
pusaka di Israel,

24 karena persepuluhan bangsa Israel
yang dipersembahkan secara khusus
kepada TUHAN akan menjadi milik
pusaka orang Lewi. Jadi, mereka tidak
perlu mempunyai tanah milik pusaka di
Israel."

25 TUHAN juga berfirman kepada
Musa, "Katakan kepada orang-orang
Lewi demikian: Berikan kepada TUHAN
sepersepuluh dari persembahan
persepuluhan bangsa Israel yang
kamu terima sebagai milik pusakamu
-- sepersepuluh dari persembahan
persepuluhan itu hendaknya diserahkan
kepada TUHAN sebagai persembahan
khusus.

26 (18-25)
27 TUHAN akan menganggapnya

sebagai persembahan hasil panen yang
pertama dari gandum dan anggur,
seakan-akan hasil tanah pusakamu
sendiri.

28 Sepersepuluh dari persembahan
persepuluhan itu hendaknya merupakan
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bagian yang terbaik dari seluruh
persepuluhan bangsa Israel yang
kamu terima sebagai bagian TUHAN.
Berikanlah bagian itu kepada Imam
Harun.

29 (18-28)
30 Apabila kamu mempersembahkan

bagian yang terbaik itu, maka TUHAN
akan memperhitungkannya seolah-olah
datang dari tempat pengirikanmu sendiri
atau dari kilangan anggurmu.

31 Harun dan putra-putranya boleh
memakannya di dalam rumah
mereka atau di mana pun mereka
menghendakinya, karena itu merupakan
imbalan bagi pelayanan mereka di
Kemah Pertemuan.

32 Kamu, orang-orang Lewi, tidak
akan dipersalahkan atas persembahan
persepuluhan orang Israel kepada
TUHAN yang kamu terima, kalau kamu
memberikan sepersepuluhnya yang
terbaik kepada para imam. Dengan
demikian kamu tidak mencemarkan
persembahan-persembahan kudus dari
orang-orang Israel itu, dan kamu tidak
akan dihukum mati."
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19
1 TUHAN berfirman kepada
Musa dan Harun, "Inilah hukum

lain yang Kuberikan kepada bangsa
Israel: 'Katakan kepada mereka agar
membawa seekor sapi betina merah
yang tidak bercacat cela dan belum
pernah dipasangi kuk. Berikan sapi
itu kepada Imam Eleazar dan ia akan
membawanya ke luar perkemahan, lalu
seseorang harus menyembelih sapi itu di
depan mata Imam Eleazar.

2 (19-1)
3 (19-1)
4 Imam Eleazar harus mencelupkan

jarinya ke dalam darah sapi itu, lalu
memercikkannya tujuh kali ke depan
Kemah Pertemuan.

5 Kemudian seseorang harus membakar
sapi betina itu di depan mata Imam
Eleazar -- kulitnya, dagingnya, darahnya,
dan kotorannya.

6 Imam Eleazar harus mengambil kayu
aras dan ranting-ranting hisop serta kain
merah tua, lalu melemparkannya ke
dalam api itu.

7 "Kemudian ia harus mencuci
pakaiannya dan mandi. Sesudah itu
ia harus kembali ke perkemahan dan
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menurut upacara itu ia dianggap najis
sampai matahari terbenam.

8 Orang yang membakar binatang itu
pun harus mencuci pakaiannya, lalu
mandi dan ia juga dianggap najis sampai
matahari terbenam.

9 Lalu seseorang yang menurut upacara
itu tidak najis akan mengumpulkan
abu sapi betina itu dan menaruhnya di
sebuah tempat yang sudah disucikan di
luar perkemahan. Di situlah semuanya
akan disimpan bagi umat Israel untuk air
penyucian, yaitu untuk menghapuskan
dosa.

10 Orang yang mengumpulkan abu sapi
betina itu harus mencuci pakaiannya
dan dianggap najis sampai matahari
terbenam. Inilah ketetapan yang berlaku
selamanya bagi kepentingan bangsa
Israel dan orang-orang asing yang hidup
di antara mereka.

11 "Barangsiapa menjamah mayat
dianggap najis selama tujuh hari.

12 Ia harus menyucikan diri sendiri pada
hari ketiga dengan air yang dialirkan
melalui abu sapi betina merah itu; maka
pada hari ketujuh ia akan suci. Tetapi,
apabila ia tidak melakukannya pada
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hari yang ketiga, ia akan tetap najis
sekalipun sudah lewat tujuh hari.

13 Setiap orang yang menjamah mayat
dan tidak menyucikan dirinya menurut
cara-cara khusus yang ditetapkan itu,
telah menajiskan Kemah Suci TUHAN,
dan akan dibinasakan dari antara bangsa
Israel. Karena air penyucian itu tidak
dipercikkan ke atasnya, maka kenajisan
itu tetap melekat pada dirinya.

14 "Apabila seseorang mati di dalam
kemah, peraturannya adalah sebagai
berikut: Barangsiapa memasuki kemah
itu, dan berada di dalamnya pada waktu
itu, dianggap najis selama tujuh hari.

15 Setiap bejana yang tidak tertutup di
dalam perkemahan itu juga dianggap
najis.

16 "Apabila seseorang yang berada di
padang menjamah mayat orang yang
terbunuh di medan perang atau orang
yang mati dengan cara lain, atau bahkan
menjamah tulang manusia atau sebuah
kuburan, ia najis selama tujuh hari.

17 Untuk menyucikan dia, ambillah abu
sapi betina merah yang telah dijadikan
kurban penghapus dosa itu, masukkan
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dalam sebuah bejana, lalu beri air
mengalir (dari mata air).

18 Seseorang yang tidak najis harus
mengambil ranting-ranting hisop dan
mencelupkannya ke dalam air itu, lalu
memercikkan air itu ke atas kemah
serta semua perkakas dan orang yang
ada di dalamnya, atau juga ke atas
orang yang telah menjamah tulang
manusia, menjamah orang yang mati
terbunuh atau mati dengan cara lain,
atau menjamah sebuah kuburan.

19 Inilah yang harus dilakukan pada hari
ketiga dan ketujuh: orang yang najis itu
harus mencuci pakaiannya dan mandi.
Pada petang harinya ia akan bebas dari
kenajisan itu.

20 "Tetapi, bila seseorang telah najis
dan ia tidak menyucikan dirinya, maka
ia akan disingkirkan, karena ia telah
menajiskan Tempat Kudus TUHAN
namun air untuk membersihkannya tidak
dipercikkan kepadanya sehingga ia akan
tetap najis.

21 Inilah ketetapan yang berlaku
selamanya. Orang yang memercikkan
air itu kemudian harus membasuh
pakaiannya, dan orang yang menjamah
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air itu dianggap najis sampai matahari
terbenam.

22 Apa pun yang dijamah orang yang
najis itu, benda maupun orang, akan
najis sampai matahari terbenam."

20
1 BANGSA Israel telah tiba di
Padang Gurun Zin pada bulan

pertama (April) dan berkemah di
Kadesy. Di situ Miryam meninggal dan
dikuburkan.

2 Di tempat itu tidak ada air minum,
maka orang-orang mulai memberontak
lagi terhadap Musa dan Harun. Mereka
pun berkumpul,

3 dan bermufakat untuk melawan
Musa dan Harun. "Mengapa kami
tidak mati saja bersama-sama dengan
saudara-saudara kami ketika mereka
dibinasakan oleh TUHAN!" teriak mereka
kepada Musa.

4 "Kalian dengan sengaja membawa
kami ke padang gurun ini untuk
menyingkirkan kami, bersama-sama
dengan segala ternak kami.

5 Apa sebabnya kalian mengajak kami
keluar dari Mesir dan membawa kami ke
sini, ke tempat celaka ini? Di manakah
tanah subur yang memberikan hasil
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yang berlimpah itu, dan pohon ara,
pohon anggur serta pohon delima, yang
kalian ceritakan? Coba lihat, air minum
pun tidak ada."

6 Musa dan Harun pergi ke pintu masuk
Kemah Pertemuan. Di situ mereka sujud
di hadapan TUHAN. Lalu tampaklah
kemuliaan Yahweh, TUHAN, kepada
mereka.

7 TUHAN menjawab Musa,
8 "Ambillah tongkat Harun; lalu engkau

dan Harun harus menyuruh bangsa
itu berkumpul. Di depan mata mereka
semua, hendaknya engkau berkata
kepada gunung batu yang ada di
seberang sana agar ia memancarkan
air! Maka engkau akan memberi mereka
air dari gunung batu itu, cukup bagi
segenap bangsa itu dengan ternak
mereka!"

9 Musa melakukan apa yang
diperintahkan TUHAN kepadanya
dan mengambil tongkat itu dari tempat
penyimpanannya di hadapan TUHAN.

10 Lalu Musa dan Harun memanggil
orang-orang Israel untuk berkumpul
di kaki gunung batu itu. Musa berkata
kepada mereka, "Dengarlah, hai kamu
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para pemberontak! Apakah kami harus
mengadakan air dari gunung batu ini?"

11 Kemudian Musa mengangkat tongkat
itu dan memukulkannya pada bukit batu
itu dua kali, maka memancarlah air dari
bukit itu. Orang-orang itu pun minum
beserta segala ternak mereka.

12 Tetapi TUHAN berfirman kepada
Musa dan Harun, "Karena kalian
tidak mempercayai Aku dan tidak
menghormati kekudusan-Ku di hadapan
bangsa Israel, maka kalian tidak akan
membawa mereka masuk ke negeri yang
telah Kujanjikan kepada mereka!"

13 Tempat itu diberi nama Meriba
(artinya 'Mata Air Pemberontakan')
karena di situlah bangsa Israel
bertengkar melawan Yahweh, TUHAN,
dan Allah menyatakan kekudusan
diri-Nya di hadapan mereka.

14 Sementara Musa berada di Kadesy, ia
mengirim beberapa utusan kepada raja
Edom untuk menyampaikan pesan ini:
"Kami saudara Baginda Raja, keturunan
Israel. Baginda tahu akan riwayat kami
yang menyedihkan,

15 bagaimana nenek moyang kami telah
pergi ke Mesir dan tinggal di situ lama
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sekali, dan telah diperbudak oleh orang
Mesir.

16 Tetapi, ketika kami menyeru
kepada TUHAN, Ia mendengar kami dan
mengutus malaikat-Nya untuk membawa
kami keluar dari Mesir. Sekarang kami
berada di Kadesy, sedang berkemah di
perbatasan negeri Baginda.

17 Izinkanlah kami lewat melintasi
negeri Baginda. Kami tidak akan berjalan
melalui tanah yang telah ditanami atau
kebun anggur, bahkan kami tidak akan
minum dari sumur-sumur di tanah
Baginda. Kami akan memilih jalan
besar saja dan tidak menyimpang dari
situ sampai kami sudah keluar dari
perbatasan tanah Baginda."

18 Tetapi raja Edom berkata,
"Menyingkirlah dari kami! Kalau
kalian mencoba memasuki negeri kami,
maka kami akan menyambut kalian
dengan pasukan perang!"

19 "Baginda," kata para utusan bangsa
Israel itu pula, "kami hanya ingin
melintas melalui jalan besar saja, dan
kalau kami atau ternak kami minum
air tanah Baginda, maka kami akan
membayar berapa pun yang Baginda
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minta. Kami hanya ingin lewat saja,
tidak ada maksud lain."

20 Tetapi raja Edom kukuh pada
pendiriannya. "Menyingkirlah dari kami!"
katanya setengah mengancam. Lalu
ia mengerahkan bala tentaranya dan
berjalan ke perbatasan dengan suatu
angkatan perang yang kuat.

21 Karena Edom tidak mau mengizinkan
bangsa Israel melintasi negeri mereka,
maka bangsa Israel membelok dari
Kadesy ke Gunung Hor.

22 (20-21)
23 Kemudian TUHAN berfirman kepada

Musa dan Harun di dekat Gunung Hor,
pada perbatasan Tanah Edom,

24 "Sudah tiba saatnya bagi Harun untuk
meninggalkan dunia ini -- ia tidak akan
memasuki negeri yang telah Kuberikan
kepada bangsa Israel, karena kalian
berdua sudah memberontak terhadap
perintah-Ku berkenaan dengan air di
Meriba.

25 Sekarang bawalah Harun serta
Eleazar, putranya, naik ke Gunung Hor.

26 Di situ engkau harus menanggalkan
pakaian keimaman Harun dan
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mengenakannya pada Eleazar, putranya.
Harun akan meninggal di situ."

27 Musa berbuat seperti yang
diperintahkan TUHAN kepadanya. Ketiga
orang itu naik bersama-sama ke Gunung
Hor sementara orang-orang Israel
mengawasi mereka.

28 Ketika mereka tiba di puncak gunung
itu, Musa menanggalkan pakaian
keimaman Harun dan mengenakannya
pada Eleazar, putra Harun. Harun
meninggal di puncak gunung itu, lalu
Musa turun kembali dengan Eleazar.

29 Ketika orang-orang diberitahu
tentang kematian Harun, mereka
berkabung selama tiga puluh hari.

21
1 KETIKA raja Arad, orang Kanaan
yang tinggal di Tanah Negeb,

mendengar bahwa bangsa Israel datang
lewat Atarim, jalan yang biasa dipakai
oleh para pengintai, ia mengerahkan
bala tentaranya untuk menyerang Israel
dan berhasil menawan beberapa orang.

2 Bangsa Israel bersumpah kepada
TUHAN bahwa apabila TUHAN mau
menolong mereka mengalahkan raja
Arad serta orang-orangnya, maka
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mereka akan menghancurkan semua
kota yang ada di wilayah itu.

3 TUHAN mengabulkan permohonan
mereka dan menyerahkan orang-orang
Kanaan itu kepada mereka. Bangsa
Israel menumpas habis orang-orang itu
berikut kota-kotanya. Sebab itu wilayah
itu disebut Horma (artinya 'Ditumpas
habis').

4 Kemudian bangsa Israel kembali ke
Gunung Hor. Dari situ mereka berjalan
terus ke selatan ke arah Laut Teberau
(Laut Merah) untuk memutari Tanah
Edom. Orang-orang Israel merasa patah
semangat.

5 Mereka mulai menggerutu terhadap
Allah dan mengeluh terhadap Musa.
"Mengapa engkau telah membawa kami
keluar dari Mesir untuk mati di sini,
di padang gurun?" mereka mengeluh.
"Di sini tidak ada yang dapat dimakan
ataupun diminum, dan kami sangat
muak akan manna yang hambar itu."

6 Lalu TUHAN mendatangkan ular-ular
berbisa ke tengah-tengah mereka untuk
menghukum mereka. Banyak di antara
mereka yang dipagut dan mati.
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7 Orang-orang Israel datang kepada

Musa dan berkata, "Kami berdosa
karena kami telah melawan TUHAN dan
engkau. Berdoalah kepada TUHAN agar
Ia menyingkirkan ular-ular itu!" Maka
Musa berdoa untuk orang-orang itu.

8 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Buatkan ular tembaga yang menyerupai
ular berbisa itu. Taruhlah ular tembaga
pada ujung sebatang tiang. Setiap orang
yang telah dipagut ular akan sembuh
apabila ia memandang ular tembaga
itu!"

9 Musa membuat ular tembaga itu dan
menaruhnya pada ujung sebatang tiang.
Setiap orang yang telah dipagut ular
menjadi sembuh apabila ia memandang
ular tembaga itu.

10 Setelah peristiwa itu berangkatlah
orang-orang Israel ke Obot dan
berkemah di situ.

11 Lalu mereka meneruskan perjalanan
sampai ke dekat Abarim, tidak jauh di
sebelah timur Moab.

12 Dari sana mereka berjalan ke lembah
Sungai Zered dan mendirikan kemah di
situ.
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13 Kemudian mereka pindah ke

seberang Sungai Arnon, di dekat
perbatasan orang Amori. Sungai Arnon
adalah garis perbatasan antara orang
Moab dengan orang Amori.

14 Kenyataan ini disebutkan dalam Kitab
Peperangan Yahweh yang mengatakan
bahwa Kota Waheb di Sufa, lembah
Sungai Arnon, dan lereng lembah-
lembah yang terbentang sampai di Kota
Ar, terletak pada perbatasan Tanah
Moab.

15 (21-14)
16 Lalu orang-orang Israel berjalan ke

Beer (artinya 'Sumur'). Di situ TUHAN
berfirman kepada Musa, "Panggillah
bangsa itu supaya berkumpul, dan Aku
akan memberi mereka air."

17 Apa yang terjadi di situ diuraikan
dalam nyanyian orang Israel ini:
Pancarkan airmu, hai sumur! Nyanyikan
tentang airnya! Inilah sumur Yang digali
oleh raja-raja (para pemuka),

18 Yang dikorek oleh kaum bangsawan,
Dengan tongkat Dan sodok mereka.
Lalu mereka meninggalkan padang
gurun untuk melanjutkan perjalanan ke
Matana,
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19 Nahaliel, dan Bamot.
20 Dari situ mereka terus ke lembah di

Dataran Tinggi Moab di dekat puncak
Gunung Pisga yang menghadap padang
gurun.

21 Bangsa Israel mengirimkan beberapa
utusan kepada Sihon, raja orang Amori
dengan permohonan ini:

22 "Izinkan kami melintasi negeri
Baginda. Kami tidak akan menyimpang
dari jalan besar sampai kami sudah
melintasi daerah Baginda dan sampai ke
seberang. Kami tidak akan menginjak-
injak ladang Baginda, ataupun
menjamah kebun anggur Baginda,
ataupun meminum air Baginda."

23 Tetapi Raja Sihon menolak mereka
dan ia mengerahkan bala tentaranya
untuk menyerang orang Israel di padang
gurun. Mereka berperang dengan orang
Israel di Yahas.

24 Tetapi orang Israel membunuh
mereka dan menduduki tanah mereka
dari Sungai Arnon sampai ke Sungai
Yabok, hingga perbatasan daerah orang
Amon. Namun di situ mereka terpaksa
berhenti karena perbatasan itu kuat.
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25 Demikianlah bangsa Israel

menduduki semua kota orang Amori lalu
tinggal di situ, juga di Kota Hesybon,
ibu kota Amori, tempat kediaman Raja
Sihon. Raja Sihon pernah berperang
dengan raja Moab dan berhasil merebut
seluruh negerinya sampai ke Sungai
Arnon.

26 (21-25)
27 Mengenai Raja Sihon, para pujangga

zaman dulu pernah mengatakan dalam
syair mereka demikian: Datanglah ke
Hesybon, Ibu kota Raja Sihon,

28 Karena dari Hesybon api telah
menyambar Dan menelan Kota Ar di
Moab, Pada dataran tinggi sepanjang
Sungai Arnon.

29 Celakalah Moab! Tamatlah riwayatmu,
Hai bangsa Kamos! Putra-putranya telah
lari, Dan putri-putrinya ditawan Oleh
Sihon, raja orang Amori.

30 Ia telah menumpas semuanya,
(Anak-anak maupun orang dewasa, pria
maupun wanita.) Binasalah Hesybon
sampai ke Dibon. Tanduslah Nofah
sampai ke Medeba.

31 Sewaktu bangsa Israel berada di
negeri orang Amori itu, Musa mengutus
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beberapa orang pengintai untuk
menyelidiki Kota Yaezer. Sesudah itu
ia mengirim pasukan penyerbu yang
bersenjata lengkap, untuk menduduki
semua kotanya dan mengusir orang-
orang.

32 (21-31)
33 Kemudian mereka mengalihkan

perhatian mereka kepada Kota Basan,
tetapi Raja Og dari Basan menyongsong
mereka dengan bala tentaranya di Edrei.

34 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Jangan takut, karena musuh itu akan
Kuserahkan dengan segenap rakyatnya
dan negerinya ke dalam tanganmu.
Perlakukan Raja Og sama seperti Raja
Sihon di Hesybon."

35 Benarlah, Israel menang dan berhasil
membunuh Raja Og, anak-anaknya serta
segenap rakyatnya, sehingga tidak ada
seorang pun yang hidup. Dan bangsa
Israel menduduki negeri itu.

22
1 LALU bangsa Israel berjalan ke
Dataran Moab dan berkemah di

sebelah timur Sungai Yordan di seberang
Yerikho.

2 Ketika Balak putra Zipor, raja Moab,
menyadari betapa banyaknya mereka
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itu, dan mendengar apa yang telah
dilakukan mereka terhadap orang Amori,
ia dan rakyatnya sangat ketakutan.

3 (22-2)
4 Mereka segera minta petunjuk dari

para pemimpin orang Midian. "Orang-
orang ini akan melahap kita seperti sapi
melahap rumput," kata mereka. Maka
Raja Balak dari Moab

5 mengirim beberapa orang utusan
kepada Bileam putra Beor, yang tinggal
di Petor, di kampung halamannya, di
tepi Sungai Efrat, dengan permohonan
agar Bileam datang menolong dia.
Inilah pesan Raja Balak yang harus
disampaikan kepada Bileam: "Dari Mesir
telah datang serombongan besar orang
kuat sehingga menutupi permukaan
bumi, dan mereka sedang berjalan
menuju aku. Datanglah dan kutuklah
mereka bagiku, supaya aku dapat
mengusir mereka keluar dari negeriku;
karena aku tahu bahwa siapa pun yang
kauberkati akan dilimpahi berkat yang
luar biasa, dan siapa pun yang kaukutuk
akan binasa."

6 (22-5)



Bilangan 22.7–12 116
7 Di antara para utusan yang dikirimnya

itu ada beberapa pemimpin terkemuka
orang-orang Moab dan orang-orang
Midian. Mereka pergi kepada Bileam
dengan membawa upah bagi jasanya;
mereka menyampaikan kepadanya
keinginan Raja Balak.

8 "Tinggallah semalam di sini," kata
Bileam, "dan besok pagi aku akan
memberitahu kalian firman TUHAN
kepadaku yang harus disampaikan
kepada kalian." Mereka menurut.

9 Malam itu TUHAN datang kepada
Bileam dan berfirman kepadanya,
"Siapakah orang-orang itu?"

10 "Mereka utusan Balak raja Moab,"
sahut Bileam.

11 "Raja itu memberitahukan bahwa
ada serombongan besar orang kuat
dari Mesir telah tiba di perbatasannya.
Ia ingin agar hamba segera datang
kepadanya untuk mengutuk mereka,
dengan harapan bahwa ia akan menang
dalam peperangan melawan mereka."

12 "Jangan ikut dengan mereka!"
perintah Allah kepadanya. "Jangan
mengutuk bangsa itu, karena Aku telah
memberkatinya!"
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13 Keesokan harinya Bileam berkata

kepada para utusan itu, "Pulanglah,
TUHAN tidak mengizinkan aku ikut
dengan kalian."

14 Para utusan Raja Balak itu
pulang tanpa Bileam dan melaporkan
penolakannya.

15 Balak mencoba lagi. Kali ini ia
mengirimkan lebih banyak utusan yang
terdiri dari orang-orang yang lebih
terpandang daripada rombongan yang
semula.

16 Mereka datang kepada Bileam
dengan membawa pesan ini: "Raja Balak
memohon agar engkau sudi datang. Ia
menjanjikan penghormatan yang besar
serta akan membayar berapa pun yang
kauminta. Sebutkan saja berapa yang
kaukehendaki! Datanglah, dan kutuklah
bangsa itu bagi kami."

17 (22-16)
18 Tetapi Bileam menyahut, "Seandainya

Raja Balak mau memberikan kepadaku
sebuah istana penuh emas dan perak
sekalipun, aku tidak dapat berbuat
apa-apa yang bertentangan dengan
perintah TUHAN Allahku.
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19 Namun demikian, tinggallah semalam

ini lagi, maka aku akan menanyakan
apakah TUHAN mau menambahkan
sesuatu pada firman-Nya yang lalu itu."

20 Malam itu Allah berfirman kepada
Bileam, "Bangunlah dan pergilah
dengan orang-orang itu, tetapi
ingatlah bahwa hanya apa yang akan
Kuperintahkan kepadamu itulah yang
harus kaulakukan."

21 Demikianlah pada keesokan harinya,
pagi-pagi, Bileam memasang pelana
keledainya dan berangkat bersama-sama
dengan para utusan raja Moab itu.

22 Tetapi Allah murka terhadap sikap
Bileam yang sangat ingin pergi itu, maka
Malaikat TUHAN berdiri di tengah-tengah
jalan untuk melawan dia. Pada waktu
Bileam dengan kedua orang hambanya
mengendarai keledai mereka, keledai
Bileam tiba-tiba melihat Malaikat
TUHAN berdiri di tengah-tengah jalan
dengan pedang terhunus. Keledai itu lari
tunggang-langgang dari jalan itu menuju
ke ladang, tetapi Bileam memukulinya
sampai keledai itu mau kembali ke jalan.

23 (22-22)
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24 Lalu Malaikat TUHAN itu berdiri di

bagian jalan itu yang merupakan lorong
antara dua buah dinding kebun anggur.

25 Ketika keledai Bileam melihat
Malaikat itu berdiri di situ, ia berjalan
melewatinya dengan menekankan
tubuhnya ke tembok, sehingga kaki
Bileam terhimpit. Maka lagi-lagi Bileam
memukulnya.

26 Lalu Malaikat TUHAN berjalan terus
sepanjang jalan itu dan berdiri di
suatu tempat yang demikian sempitnya
sehingga keledai itu tidak dapat lewat.

27 Keledai itu pun merebahkan dirinya
di jalan! Dengan sangat marah Bileam
memukulinya lagi dengan tongkatnya.

28 Lalu TUHAN membuat keledai itu
dapat berbicara! "Apakah yang sudah
kuperbuat sehingga aku dipukuli seperti
ini sampai tiga kali?" tanya keledai itu
kepada Bileam.

29 "Karena engkau membuat aku
tampak seperti orang bodoh!" teriak
Bileam. "Seandainya aku mempunyai
pedang, aku akan membunuhmu
sekarang juga."
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30 "Apakah selama hidupku aku pernah

berbuat seperti ini?" tanya keledai itu.
"Tidak," Bileam mengaku.

31 Lalu TUHAN membukakan mata
Bileam dan ia melihat Malaikat berdiri di
tengah jalan dengan pedang terhunus.
Maka sujudlah ia di tanah di hadapan
Malaikat itu.

32 "Apa sebabnya engkau memukuli
keledaimu sampai tiga kali?" tanya
Malaikat itu. "Aku datang untuk
menahan engkau karena engkau sedang
menuju kebinasaan.

33 Tiga kali keledai itu melihat Aku
dan menyingkir dari Aku. Kalau tidak,
pastilah Aku sudah membunuhmu, dan
membiarkan keledai itu hidup."

34 Lalu Bileam mengaku, "Aku sudah
berdosa. Aku tidak menyadari bahwa
Engkau berada di situ. Aku akan pulang
kalau Engkau tidak menghendaki aku
meneruskan perjalanan ini."

35 Tetapi Malaikat itu berkata
kepadanya, "Pergilah dengan orang-
orang itu, tetapi hanya apa yang akan
Kuperintahkan kepadamu itulah yang
harus kaukatakan." Maka Bileam pun
pergi juga dengan mereka.



Bilangan 22.36–41 121
36 Ketika Raja Balak mendengar

bahwa Bileam sedang dalam perjalanan
menuju kepadanya, ia meninggalkan ibu
kotanya dan berangkat menyongsong
dia di Sungai Arnon, pada perbatasan
negerinya.

37 "Apakah yang menahan engkau
selama ini untuk datang kepadaku?"
tanya Balak kepada Bileam. "Tidak
percayakah engkau bahwa aku sanggup
akan memberikan penghormatan yang
besar kepadamu?"

38 Bileam menjawab, "Aku sudah
datang, tetapi aku tidak mempunyai
kuasa apa pun untuk mengatakan
sesuatu kecuali apa yang diperintahkan
Allah agar kukatakan, dan hanya itu
sajalah yang akan kukatakan."

39 Bileam ikut dengan Balak ke
Kiryat-Huzot.

40 Di situ Raja Balak mempersembahkan
sapi dan domba, dan memberikan
binatang-binatang kepada Bileam dan
para pemuka Moab untuk kurban
persembahan mereka.

41 Keesokan harinya Balak membawa
Bileam ke puncak Gunung Bamot-Baal,
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tempat ia dapat melihat bangsa Israel
tersebar di hadapannya.

23
1 BILEAM berkata kepada Raja
Balak, "Buatlah tujuh mezbah di

sini, dan sediakan tujuh ekor sapi jantan
muda dan tujuh ekor domba jantan
untuk persembahan."

2 Raja Balak mengikuti petunjuk
Bileam, dan di atas setiap mezbah
dipersembahkan seekor sapi jantan
muda dan seekor domba jantan.

3 Lalu Bileam berkata kepada Raja
Balak, "Berdirilah di sini di dekat
kurban bakaran Baginda, dan aku
akan melihat apakah TUHAN mau
menemui aku. Nanti akan kukatakan
kepada Baginda apa yang dikatakan-Nya
kepadaku." Kemudian Bileam naik
sampai di suatu dataran yang tandus,
dan Allah menjumpai dia di situ.
Bileam berkata kepada TUHAN, "Hamba
sudah menyiapkan tujuh mezbah,
masing-masing dengan seekor sapi
jantan muda dan seekor domba jantan
sebagai kurban bakaran."

4 (23-3)
5 Lalu TUHAN memberi sebuah pesan

kepadanya bagi Raja Balak.
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6 Ketika Bileam kembali, Raja Balak

sedang berdiri di sisi kurban bakaran
dengan semua pemuka Moab.

7 Beginilah pesan yang disampaikan
oleh Bileam: "Raja Balak, yaitu raja
Moab, telah membawa aku dari Negeri
Aram, dari pegunungan di sebelah timur:
'Marilah,' katanya kepadaku, 'kutuklah
Yakub bagiku! Kobarkan amarahmu
terhadap Israel.'

8 Tetapi bagaimana aku dapat
menyumpahi apa yang tidak disumpahi
oleh Allah? Bagaimana aku dapat
mengutuk suatu bangsa yang tidak
dikutuk oleh TUHAN?

9 Aku melihat mereka dari puncak-
puncak tebing, Aku memperhatikan
mereka dari bukit-bukit. Mereka hidup
menyendiri, Dan lebih suka berbeda
dengan bangsa-bangsa lain. Mereka
banyak sekali seperti debu! Mereka tidak
terhitung. Kalau saja aku dapat mati
dengan bahagia, seperti seorang Israel!
Ah, kalau saja akhir hidupku bisa seperti
mereka!"

10 (23-9)
11 "Apa yang kaulakukan terhadapku

ini?" tanya Raja Balak. "Aku menyuruh
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engkau mengutuk musuh-musuhku,
tetapi sekarang engkau telah
memberkati mereka!"

12 Tetapi Bileam menyahut, "Dapatkah
aku mengatakan sesuatu yang tidak
diperintahkan Allah untuk kukatakan?"

13 Maka berkatalah Raja Balak
kepadanya, "Ikutlah dengan aku ke
tempat lain. Di situ engkau akan melihat
sebagian bangsa Israel. Kutuklah mereka
dari situ!"

14 Lalu Raja Balak membawa Bileam
ke Padang Pengintai (Padang Zofim)
di atas puncak Gunung Pisga. Di
situ ia membuat tujuh mezbah dan
mempersembahkan seekor sapi jantan
muda dan seekor domba jantan di atas
setiap mezbah.

15 Bileam berkata kepada Raja Balak,
"Berdirilah di sini di sisi kurban
bakaran Baginda sementara aku pergi
menghadap TUHAN."

16 TUHAN menjumpai Bileam dan
memberitahukan kepadanya apa yang
harus dikatakannya.

17 Lalu Bileam kembali ke tempat Raja
Balak dan para pemuka Moab yang
sedang berdiri di sisi kurban bakaran
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mereka. "Apakah yang dikatakan
TUHAN?" tanya Raja Balak dengan
bersemangat.

18 Bileam menjawab, "Bangunlah, hai
Balak, dan dengarlah! Dengarkan aku,
hai anak Zipor!

19 Allah bukan seorang manusia
yang suka berdusta; Ia tidak akan
berganti pikiran seperti kebiasaan
manusia. Pernahkah Ia berjanji, tanpa
menepatinya?

20 Lihat aku sudah menerima perintah
untuk memberkati mereka, Karena Allah
telah memberkati mereka. Dan aku tidak
mungkin membalikkannya

21 Ia tidak melihat dosa pada Yakub. Ia
tidak akan menyusahkan Israel! Yahweh,
TUHAN, Allah mereka, menyertai
mereka. Dialah Raja mereka!

22 Allah telah membawa mereka keluar
dari Mesir. Israel mempunyai kekuatan
seekor sapi hutan.

23 Kutukan tidak mempan terhadap
Yakub. Dan tidak ada mantera yang dapat
mencelakakan dia. Karena mengenai
Israel orang akan mengatakan, 'Betapa
besar mujizat-mujizat yang telah
diperbuat Allah bagi mereka!'
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24 Bangsa ini bangkit seperti singa;

Mereka tidak akan rebah berbaring
sampai mereka sudah memakan
mangsanya dan meminum darah mereka
yang dibunuhnya!"

25 "Apabila engkau tidak mau mengutuk
mereka, setidak-tidaknya janganlah
memberkati mereka!" kata Raja Balak
kepada Bileam.

26 Tetapi Bileam menyahut, "Bukankah
sudah kukatakan bahwa aku harus
mengatakan apa yang diperintahkan
Yahweh, TUHAN, kepadaku untuk
kukatakan?"

27 Lalu Raja Balak berkata kepada
Bileam, "Aku akan membawa engkau
ke tempat yang lain lagi. Mungkin dari
situ Allah akan mengizinkan engkau
mengutuk mereka."

28 Demikianlah Raja Balak membawa
Bileam ke puncak Gunung Peor, yang
berhadapan dengan padang gurun.

29 Sekali lagi Bileam menyuruh Raja
Balak membuat tujuh mezbah dan
menyediakan tujuh ekor sapi jantan
muda dan tujuh ekor domba jantan
untuk kurban bakaran.
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30 Raja Balak melakukan apa

yang dikatakan Bileam, dan
mempersembahkan seekor sapi
jantan muda dan seekor domba jantan
di atas setiap mezbah.

24
1 BILEAM sekarang menyadari
bahwa TUHAN merencanakan

untuk memberkati Israel, karena itu ia
tidak pergi menemui TUHAN seperti yang
sudah-sudah, melainkan ia langsung
berangkat dan memandang ke arah
perkemahan Israel.

2 Perkemahan itu terbentang melintasi
dataran rendah yang terbagi dalam
daerah-daerah menurut suku-suku
bangsa Israel. Lalu Roh Allah turun
kepadanya,

3 dan ia mengucapkan nubuat ini
mengenai bangsa Israel: "Inilah
perkataan Bileam putra Beor, Perkataan
orang yang matanya terbuka, Orang
yang sudah mendengar firman Allah.
Ia melihat apa yang ditunjukkan oleh
Allah Yang Mahakuasa kepadanya; Ia
tersungkur, dan matanya terbuka.

4 (24-3)
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5 'Alangkah besarnya sukacita yang

menanti Israel, Sukacita di dalam rumah
Yakub.

6 Mereka bagaikan terbentang lembah-
lembah yang hijau di hadapanku;
Bagaikan kebun yang subur di tepi
sungai; Bagaikan pohon gaharu yang
ditanam oleh TUHAN sendiri; Bagaikan
pohon aras di tepi sungai.

7 Mereka akan diberkati dengan air
yang berlimpah. (Mereka akan hidup di
banyak tempat.) Raja mereka akan lebih
besar daripada Agag; Kerajaan mereka
akan dimuliakan.

8 Allah telah membawa mereka keluar
dari Mesir. Israel mempunyai kekuatan
bagaikan sapi hutan, Dan akan melahap
bangsa-bangsa yang melawan dia
sampai habis; Ia akan menghancurkan
tulang-tulang mereka sampai lumat.
Dan akan menghujani mereka dengan
panah.

9 Israel tidur bagaikan seekor singa
jantan atau singa betina -- Siapakah
yang berani membangunkannya?
Diberkatilah kiranya setiap orang yang
memberkati engkau, hai Israel, Dan
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terkutuklah setiap orang yang mengutuk
engkau.'"

10 Raja Balak menjadi sangat marah
terhadap Bileam. Sambil meremas-
remas tangannya karena geram dan
gemas ia berseru, "Aku memanggil
engkau untuk mengutuk musuhku, tetapi
sebaliknya engkau telah memberkati
mereka sampai tiga kali.

11 Keluarlah dari sini! Pulanglah!
Sebenarnya aku telah merencanakan
untuk mengangkat kedudukanmu
dengan kehormatan besar, tetapi TUHAN
menghalang-halangi engkau!"

12 Bileam menjawab, "Bukankah sudah
kuberitahukan kepada para utusan
Baginda

13 bahwa sekalipun Baginda
memberikan kepadaku sebuah istana
penuh perak dan emas, aku tidak boleh
mengatakan apa yang bukan berasal
dari TUHAN; dan aku juga tidak boleh
mengatakan apa-apa yang berasal dari
diriku sendiri? Sudah kukatakan bahwa
aku akan menyampaikan hanya apa
yang difirmankan TUHAN, semata-mata!

14 Ya, aku akan pulang sekarang kepada
bangsaku. Tetapi izinkan aku terlebih
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dahulu mengatakan kepada Baginda apa
yang akan dilakukan oleh bangsa Israel
terhadap bangsa Baginda kelak!"

15 Lalu ia bernubuat demikian kepada
Raja Balak: "Inilah perkataan Bileam
putra Beor, Perkataan orang yang
matanya terbuka, Orang yang sudah
mendengar firman Allah, yang diberi
pengetahuan dari Yang Mahatinggi,
yang melihat apa yang ditunjukkan oleh
Allah Yang Mahakuasa kepadanya. Ia
tersungkur, dan matanya terbuka:

16 (24-15)
17 Aku melihat masa depan bangsa

Israel, jauh di ujung jalan, Bahwa
akan muncul sebuah bintang dari
Yakub! Penguasa bangsa Israel akan
meremukkan pelipis bangsa Moab, dan
menghancurkan semua anak Set.

18 Israel akan memiliki seluruh Edom
dan Seir. Mereka akan mengalahkan
musuh-musuh mereka.

19 Dari Yakub akan bangkit seorang
yang penuh kuasa, yang akan menumpas
para pelarian dari kota."

20 Lalu Bileam mengarahkan
pandangannya ke tempat kediaman
bangsa Amalek dan bernubuat demikian:
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"Amalek adalah bangsa yang pertama
dari antara bangsa-bangsa, Tetapi
akhirnya akan musnah!"

21 Kemudian ia mengarahkan
pandangannya kepada bangsa Keni: "Ya,
tempat kediamanmu kuat, Sarangmu
terdapat di bukit batu!

22 Tetapi orang Keni akan dimusnahkan,
Dan bala tentara raja Asyur yang kuat
akan mengangkut kamu dari tanah ini!"

23 Bileam mengakhiri nubuatnya dengan
berkata, "Sungguh celaka! Siapakah
yang dapat hidup apabila Allah berbuat
demikian?

24 Kapal-kapal akan berdatangan dari
pantai orang Kitim (Siprus), Dan akan
menindas Heber dan Asyur. Mereka juga
akan dimusnahkan."

25 Sesudah itu Bileam dan Raja Balak
pulang ke tempat masing-masing.

25
1 KETIKA bangsa Israel sedang
berkemah di dekat Sitim

(Akasia), beberapa pemuda Israel mulai
mengunjungi tempat berfoya-foya orang
Moab dan mereka berzinah dengan
perempuan Moab di tempat itu.

2 Perempuan-perempuan itu
mengundang mereka untuk menghadiri
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upacara persembahan kurban kepada
dewa-dewa orang Moab. Tidak lama
kemudian para pemuda Israel bukan
hanya menghadiri pesta-pesta itu,
melainkan juga menyembah berhala-
berhala orang Moab.

3 Lalu bangsa Israel ikut menyembah
Baal-Peor, dewa orang Moab itu, atas
kemauannya sendiri. Maka berkobarlah
murka TUHAN atas bangsa-Nya.

4 Berfirmanlah TUHAN kepada Musa,
"Hukum mati semua pemimpin bangsa
Israel. Gantunglah mereka di hadapan
TUHAN pada siang hari, supaya murka
Allah yang sedang menyala-nyala
terhadap bangsa Israel akan menjadi
reda."

5 Lalu Musa memberi perintah kepada
para hakim bangsa Israel untuk
menghukum mati semua orang di bawah
pengawasannya yang telah menjadi
penyembah Baal-Peor.

6 Seorang laki-laki Israel secara terang-
terangan membawa seorang perempuan
Midian ke dalam perkemahan, di depan
mata Musa dan seluruh bangsa Israel
yang sedang menangis di depan pintu
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Kemah Pertemuan (karena tulah yang
datang dari TUHAN.)

7 Ketika Pinehas putra Eleazar, cucu
Imam Harun, melihat hal ini ia melompat
berdiri sambil meraih sebatang tombak.

8 Lalu Pinehas mengejar orang itu
sampai ke tempat ia membawa
perempuan itu. Pinehas menghunjamkan
tombaknya sehingga menembus tubuh
laki-laki dan perut perempuan itu. Maka
berhentilah tulah itu,

9 namun sampai saat itu sudah 24.000
orang Israel mati.

10 Kemudian TUHAN berfirman kepada
Musa, "Pinehas putra Eleazar, cucu Imam
Harun, telah meredakan murka-Ku,
karena ia pun murka sama seperti Aku,
dan membela kehormatan-Ku. Maka
Aku membatalkan niat-Ku semula untuk
membinasakan segenap bangsa Israel.

11 (25-10)
12 Sekarang, karena perbuatannya itu --

karena semangatnya bagi Allahnya, dan
karena ia telah mengadakan penebusan
bagi bangsa Israel oleh perbuatannya
itu -- maka Aku berjanji bahwa ia
serta keturunannya akan menjadi imam
sampai selama-lamanya."
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13 (25-12)
14 Nama orang Israel yang dibunuh

bersama-sama dengan perempuan
Midian itu ialah Zimri putra Salu, seorang
pemimpin suku Simeon.

15 Nama perempuan itu ialah Kozbi putri
Zur. Zur adalah salah seorang pemuka
bangsa Midian.

16 Lalu TUHAN berfirman kepada Musa,
"Tumpaslah bangsa Midian itu,

17 (25-16)
18 karena mereka akan membinasakan

kamu sekalian dengan segala tipu
muslihat mereka. Mereka telah
menyebabkan kamu menyembah
Baal-Peor dan telah menyelewengkan
kamu, seperti yang kaulihat sendiri
melalui Kozbi yang sudah ditewaskan."

26
1 SESUDAH tulah itu berakhir,
Yahweh, TUHAN, berfirman

kepada Musa dan Imam Eleazar putra
Imam Harun,

2 "Adakan sensus mengenai semua
orang laki-laki di Israel yang berumur
dua puluh tahun ke atas, untuk
mengetahui berapa banyak di antara
setiap suku dan kaum yang dapat
berperang."
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3 Musa dan Eleazar mengeluarkan

pengumuman bagi para pemimpin
bangsa Israel untuk mengadakan
sensus. Segenap bangsa itu berkemah
di Dataran Rendah Moab di tepi Sungai
Yordan, di seberang Yerikho. Inilah hasil
sensus itu:

4 (26-3)
5 Suku Ruben: 43.730 orang. Ruben

ialah putra Israel yang sulung. Suku ini
terdiri dari beberapa bani yang dinamai
menurut anak-anak Ruben. Bani Henokh,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Henokh. Bani Palu, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Palu. Di
antara kaum keturunan Eliab -- salah
seorang putra Palu -- terdapat keluarga
Nemuel, Datan, dan Abiram. Datan dan
Abiram adalah kedua orang pemimpin
yang telah bersekongkol dengan Korah
untuk melawan Musa dan Harun, dan
hal ini sesungguhnya berarti menentang
wewenang Allah sendiri! Namun bumi
terbuka dan menelan mereka, dan pada
hari itu juga 250 orang binasa oleh api
dari TUHAN, sebagai suatu peringatan
bagi seluruh bangsa. Tetapi anak-anak
Korah tidak binasa. Bani Hezron,
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menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Hezron. Bani Karmi, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Karmi.

6 (26-5)
7 (26-5)
8 (26-5)
9 (26-5)
10 (26-5)
11 (26-5)
12 Suku Simeon: 22.200 orang. Suku ini

terdiri dari beberapa bani yang dinamai
menurut anak-anak Simeon, yaitu: Bani
Nemuel, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Nemuel. Bani Yamin,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Yamin. Bani Yakhin, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Yakhin.
Bani Zerah, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Zerah. Bani Saul,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Saul.

13 (26-12)
14 (26-12)
15 Suku Gad: 40.500 orang. Suku ini

terdiri dari beberapa bani yang dinamai
menurut anak-anak Gad, yaitu: Bani
Zefon, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Zefon. Bani Hagi, menurut
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nama nenek moyang mereka, yaitu
Hagi. Bani Syuni, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Syuni. Bani Ozni,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Ozni. Bani Eri, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Eri. Bani
Arod, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Arod. Bani Areli, menurut
nama nenek moyang mereka, yaitu Areli.

16 (26-15)
17 (26-15)
18 (26-15)
19 Suku Yehuda: 76.500 orang. Suku ini

terdiri dari beberapa bani yang dinamai
menurut anak-anak Yehuda -- tetapi
tidak termasuk Er dan Onan yang mati
di Negeri Kanaan -- yaitu: Bani Syela,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Syela. Bani Peres, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Peres. Bani
Zerah, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Zerah. Sensus ini juga
berlaku bagi keturunan Peres: Kaum
Hezron, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Hezron. Kaum Hamul,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Hamul.

20 (26-19)



Bilangan 26.21–28 138
21 (26-19)
22 (26-19)
23 Suku Isakhar: 64.300 orang. Suku ini

terdiri dari beberapa bani yang dinamai
menurut anak-anak Isakhar: Bani Tola,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Tola. Bani Pua, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Pua. Bani
Yasub, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Yasub. Bani Simron,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Simron.

24 (26-23)
25 (26-23)
26 Suku Zebulon: 60.500 orang. Suku

ini terdiri dari beberapa bani yang
dinamai menurut anak-anak Zebulon:
Bani Sered, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Sered. Bani Elon,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Elon. Bani Yahleel, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Yahleel.

27 (26-26)
28 Suku Yusuf, terdiri dari keturunan

Efraim: 32.500 orang, disebut setengah
suku Efraim; dan keturunan Manasye:
52.700 orang, disebut setengah suku
Manasye. Setengah suku Manasye
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terdiri dari bani Makhir, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Makhir.
Kaum keturunan Makhir ialah kaum
Gilead, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Gilead. Yang termasuk
kaum Gilead ialah: Kaum Iezer, menurut
nama nenek moyang mereka, yaitu
Iezer. Kaum Helek, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Helek.
Kaum Asriel, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Asriel. Kaum
Sekhem, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Sekhem. Kaum Semida,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Semida. Kaum Hefer, menurut
namanenek moyang mereka, yaitu
Hefer. Putra Hefer, yaitu Zelafehad,
tidak mempunyai anak laki-laki. Inilah
nama anak-anak perempuannya: Mahla,
Noa, Hogla, Milka, dan Tirza. Setengah
suku Efraim yang berjumlah 32.500
orang itu terdiri dari beberapa bani yang
dinamai menurut anak-anak Efraim:
Bani Sutelah, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Sutelah. Salah
satu kaum keturunan Sutelah ialah Eran,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Eran, putra Sutelah. Bani Bekher,
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menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Bekher. Bani Tahan, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Tahan.

29 (26-28)
30 (26-28)
31 (26-28)
32 (26-28)
33 (26-28)
34 (26-28)
35 (26-28)
36 (26-28)
37 (26-28)
38 Suku Benyamin: 45.600 orang

Suku ini terdiri dari beberapa bani
yang dinamai menurut anak-anak
Benyamin: Bani Bela, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Bela.
Keturunan anak-anak Bela ialah: Kaum
Ared, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Ared. Kaum Naaman,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Naaman. Bani Asybel, menurut
nama nenek moyang mereka, yaitu
Asybel. Bani Ahiram, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Ahiram.
Bani Sefufam, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Sefufam. Bani
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Hufam, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Hufam.

39 (26-38)
40 (26-38)
41 (26-38)
42 Suku Dan: 64.400 orang. Suku ini

terdiri dari Bani Suham, putra Dan,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Suham.

43 (26-42)
44 Suku Asyer: 53.400 orang. Suku ini

terdiri dari beberapa bani yang dinamai
menurut anak-anak Asyer: Bani Yimna,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Yimna. Bani Yiswi, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Yiswi.
Bani Beria, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Beria. Keturunan
anak-anak Beria ialah: Kaum Heber,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Heber. Kaum Malkiel, menurut
nama nenek moyang mereka, yaitu
Malkiel. Asyer juga mempunyai seorang
putri bernama Serah.

45 (26-44)
46 (26-44)
47 (26-44)
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48 Suku Naftali: 45.400 orang. Suku

ini terdiri dari beberapa bani yang
dinamai menurut anak-anak Naftali:
Bani Yahzeel, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Yahzeel. Bani
Guni, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Guni. Bani Yezer, menurut
nama nenek moyang mereka, yaitu
Yezer. Bani Syilem, menurut nama nenek
moyang mereka, yaitu Syilem.

49 (26-48)
50 (26-48)
51 Jadi jumlah orang laki-laki yang

tercatat di seluruh Israel ialah 601.730
orang.

52 Lalu TUHAN memberi perintah
kepada Musa, "Bagikan tanah itu di
antara suku-suku, sesuai dengan besar
setiap suku itu menurut catatan sensus.

53 (26-52)
54 Suku yang lebih besar diberi tanah

milik lebih luas, sedangkan suku yang
lebih kecil diberi tanah milik lebih sempit.

55 "Biarlah para wakil suku-suku yang
lebih besar mengambil undi, untuk
pembagian tanah yang lebih besar;
dan biarlah suku-suku yang lebih kecil
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mengambil undi untuk pembagian tanah
yang lebih kecil."

56 (26-55)
57 Inilah bani-bani dari suku Lewi yang

termasuk dalam sensus: Bani Gerson,
menurut nama nenek moyang mereka,
yaitu Gerson. Bani Kehat, menurut nama
nenek moyang mereka, yaitu Kehat. Bani
Merari, menurut nama nenek moyang
mereka, yaitu Merari.

58 Inilah kaum keluarga suku Lewi:
Kaum Libni, kaum Hebron, Kaum Mahli,
kaum Musi, Kaum Korah. Sewaktu Lewi
berada di Mesir, lahirlah baginya seorang
putri, yaitu Yokhebed, yang kemudian
menjadi istri Amram, putra Kehat.
Merekalah orang tua Harun, Musa, dan
Miryam.

59 (26-58)
60 Anak-anak yang lain bagi Harun ialah

Nadab, Abihu, Eleazar, dan Itamar.
61 Tetapi Nadab dan Abihu meninggal

ketika mereka mempersembahkan api
yang cemar di hadapan TUHAN.

62 Jumlah suku Lewi menurut sensus
itu ialah 23.000 orang, semuanya orang
laki-laki dari umur satu bulan ke atas.
Tetapi suku Lewi tidak termasuk dalam
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daftar angka sensus segenap bangsa
Israel, karena orang Lewi tidak diberi
tanah ketika ada pembagian tanah milik
di antara suku-suku.

63 Inilah angka sensus yang diperoleh
Musa dan Imam Eleazar di Dataran
Rendah Moab di tepi Sungai Yordan, di
seberang Yerikho.

64 Dalam daftar sensus yang kedua ini
tidak ada nama orang yang dulu tercatat
dalam daftar sensus pertama di Padang
Gurun Sinai, karena semua orang itu
sudah mati di padang gurun, sesuai
dengan firman TUHAN ketika itu, kecuali
Kaleb putra Yefune dan Yosua putra Nun.

65 (26-64)

27
1 PADA suatu hari putri-putri
Zelafehad, yaitu Mahla, Noa,

Hogla, Milka, dan Tirza, datang ke
pintu gerbang Kemah Pertemuan untuk
mengajukan suatu permohonan kepada
Musa, Imam Eleazar, para pemimpin
suku, dan orang-orang lain yang berada
di situ. Zelafehad, ayah mereka, adalah
putra Hefer bin Gilead bin Makhir bin
Manasye bin Yusuf.

2 (27-1)
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3 "Ayah kami mati di padang gurun,"

kata mereka. "Ia tidak termasuk orang
yang binasa dalam pemberontakan
Korah terhadap TUHAN; kematiannya
secara wajar, tetapi ia tidak mempunyai
anak laki-laki. Apakah nama ayah kami
akan lenyap hanya karena ia tidak
mempunyai anak laki-laki? Kami merasa
bahwa kami perlu diberi tanah milik
seperti semua saudara laki-laki ayah
kami."

4 (27-3)
5 Musa menghadapkan persoalan

mereka kepada TUHAN.
6 TUHAN menjawab Musa, "Putri-putri

Zelafehad benar. Berikan kepada mereka
juga tanah milik seperti kepada paman-
paman mereka. Serahkan kepada
mereka tanah milik yang semestinya
diberikan kepada ayah mereka sekiranya
ia masih hidup.

7 (27-6)
8 Jadikanlah hal ini peraturan umum

bagi segenap umat Israel: Jika seseorang
mati dan ia tidak mempunyai anak laki-
laki, maka warisannya akan jatuh
kepada anak-anak perempuannya.
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9 Jika ia tidak mempunyai anak

perempuan, warisan itu akan jatuh
kepada saudara-saudaranya yang
laki-laki.

10 Dan jika ia tidak mempunyai saudara
laki-laki, maka warisan itu akan jatuh
kepada paman-pamannya.

11 Tetapi, jika ia tidak mempunyai
paman maka warisan itu akan jatuh
kepada sanak keluarganya yang
terdekat."

12 Pada suatu hari TUHAN berfirman
kepada Musa, "Naiklah ke Gunung
Abarim dan pandanglah ke seberang
sungai ke tanah yang Kuberikan kepada
bangsa Israel.

13 Sesudah melihatnya engkau akan
dikumpulkan dengan nenek moyangmu
sama seperti Harun,

14 karena kalian berdua telah
memberontak terhadap perintah-
perintah-Ku di Padang Gurun Zin.
Ketika bangsa Israel memberontak,
kalian tidak memuliakan Aku, karena
kalian tidak menghormati kekudusan-Ku
di hadapan mereka. Kalian tidak
menaati perintah-Ku pada waktu kalian
menyuruh air keluar dari batu karang."
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TUHAN berbicara tentang peristiwa yang
berkenaan dengan mata air di Meriba
(artinya 'Tempat Pemberontakan') di
Kadesy, yaitu di Padang Gurun Zin.

15 Lalu Musa berkata kepada TUHAN,
16 "Ya Yahweh, Allah dari roh semua

manusia, (sebelum aku dibawa pergi),
kiranya Engkau mengangkat seorang
pemimpin yang baru bagi bangsa itu,

17 seseorang yang akan memimpin
mereka dalam peperangan dan
memperhatikan mereka, supaya umat
TUHAN tidak akan seperti domba tanpa
gembala."

18 TUHAN menjawab, "Bawalah ke mari
Yosua putra Nun, yang dipenuhi Roh.

19 Letakkan tanganmu ke atasnya.
Hadapkan dia kepada Imam Eleazar
dan segenap jemaat, lalu serahkanlah
tanggung jawab untuk memimpin
bangsa itu kepadanya.

20 Di depan orang banyak itu
serahkanlah wewenangmu kepadanya
supaya segenap bangsa Israel akan
menaati dia.

21 Dialah yang akan bertanya kepada
Imam Eleazar apa perintah-perintah
TUHAN, sebab TUHAN akan berbicara
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kepada Imam Eleazar melalui Urim.
Kemudian Imam Eleazar akan
menyampaikan perintah-perintah atau
petunjuk-petunjuk TUHAN itu kepada
Yosua dan orang banyak. Dengan cara
ini TUHAN akan terus membimbing
mereka."

22 Musa melakukan apa yang
diperintahkan Yahweh, TUHAN, dan
membawa Yosua kepada Imam Eleazar.
Dengan disaksikan oleh orang banyak
Musa meletakkan tangannya ke atas
Yosua dan mentahbiskan dia bagi tugas-
tugasnya, seperti yang diperintahkan
oleh TUHAN.

23 (27-22)

28
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Katakanlah kepada bangsa

Israel: Kurban bakaran yang kamu
persembahkan di atas mezbah adalah
makanan-Ku, dan menyenangkan
Aku. Karena itu hendaklah kamu
mempersembahkannya secara teratur,
seperti yang sudah Kuperintahkan.

2 (28-1)
3 "Inilah kurban api-apian yang harus

kamu persembahkan: dua ekor anak
domba jantan berumur setahun yang
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tidak bercacat cela. Persembahkanlah
secara teratur setiap hari sebagai kurban
bakaran;

4 yang seekor untuk dipersembahkan
pagi hari dan yang seekor lagi untuk
dipersembahkan sore hari.

5 Persembahkan juga kurban sajian
berupa sepersepuluh efa (3,6 liter)
tepung yang terbaik, dicampur dengan
seperempat hin (1,5 liter) minyak
tumbuk.

6 Inilah kurban bakaran yang ditetapkan
di Gunung Sinai. Hendaklah kamu
mempersembahkannya secara teratur,
sebagai bau-bauan yang harum, suatu
kurban api-apian bagi TUHAN.

7 Selain itu haruslah dipersembahkan
kurban curahan yang terdiri dari
seperempat hin (1,5 liter) anggur
keras untuk setiap anak domba, yang
dicurahkan di tempat kudus di hadapan
TUHAN.

8 Domba yang kedua harus
dipersembahkan pada sore hari
bersama-sama dengan kurban sajian
dan kurban curahan yang sama.
Persembahan ini juga merupakan
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bau-bauan yang harum bagi TUHAN,
suatu kurban api-apian."

9 "Pada hari Sabat, persembahkanlah
dua ekor anak domba jantan berumur
satu tahun yang tidak bercacat cela,
selain persembahan yang biasa.
Anak-anak domba itu hendaknya
dipersembahkan dengan kurban sajian
berupa dua persepuluh efa (7,2 liter)
tepung terbaik yang telah dicampur
dengan minyak, dan kurban curahan
yang biasa."

10 (28-9)
11 "Pada hari pertama setiap bulan

haruslah dipersembahkan kurban
bakaran kepada TUHAN berupa dua ekor
sapi jantan muda, seekor domba jantan,
dan tujuh ekor anak domba jantan
berumur satu tahun -- semuanya tanpa
cacat cela.

12 Setiap persembahan sapi jantan
muda harus disertai kurban sajian
berupa tiga persepuluh efa (10,8 liter)
tepung terbaik yang telah dicampur
dengan minyak; setiap domba jantan
harus disertai kurban sajian berupa dua
persepuluh efa (7,2 liter) tepung terbaik
yang telah dicampur dengan minyak;
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13 sedangkan setiap anak domba

harus disertai kurban sajian berupa
sepersepuluh efa (3,6 liter) tepung
terbaik yang telah dicampur dengan
minyak. Kurban bakaran ini akan
dipersembahkan sebagai kurban api-
apian dan akan sangat menyenangkan
TUHAN.

14 Setiap persembahan itu harus
disertai kurban curahan -- setengah hin
(3 liter) anggur bagi setiap sapi jantan,
sepertiga hin (2 liter) untuk seekor
domba jantan, dan seperempat hin (1,5
liter) untuk seekor anak domba. Itulah
kurban bakaran setiap permulaan bulan
selama setahun.

15 "Pada hari pertama setiap bulan
kamu juga harus mempersembahkan
kepada TUHAN seekor kambing jantan
untuk kurban penghapus dosa. Inilah
tambahan, selain kurban bakaran dan
kurban curahan yang biasa tiap-tiap
hari."

16 "Pada hari keempat belas bulan
yang pertama setiap tahun, kamu harus
merayakan Paskah (yaitu hari ketika
malaikat maut melewati anak-anak
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sulung bangsa Israel di Mesir, tanpa
mengganggu mereka).

17 Keesokan harinya dimulailah suatu
perayaan yang akan berlangsung selama
tujuh hari dengan bersukaria, tetapi
orang-orang tidak boleh makan roti yang
beragi.

18 Pada hari pertama dalam perayaan
itu akan diadakan pertemuan kudus bagi
semua orang dan pada hari itu tidak ada
yang boleh melakukan pekerjaan yang
berat.

19 Kamu harus mempersembahkan
kurban bakaran kepada TUHAN berupa
dua ekor sapi jantan muda, seekor
domba jantan, dan tujuh ekor anak
domba jantan berumur satu tahun --
semuanya tanpa cacat cela.

20 Untuk setiap sapi jantan harus
dipersembahkan kurban sajian berupa
tiga persepuluh efa tepung terbaik yang
telah dicampur dengan minyak, untuk
setiap domba jantan dua persepuluh
efa, dan untuk ketujuh anak domba itu
masing-masing sepersepuluh efa.

21 (28-20)
22 Kamu juga harus mempersembahkan

seekor kambing jantan sebagai kurban
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penghapus dosa, untuk mengadakan
penebusan bagi dirimu sendiri.

23 Kurban persembahan ini merupakan
tambahan, selain persembahan yang
biasa tiap-tiap hari.

24 Kurban yang sama hendaklah
dipersembahkan setiap hari selama
tujuh hari raya itu; maka kurban api-
apian itu akan sangat menyenangkan
TUHAN.

25 Pada hari ketujuh akan diadakan lagi
pertemuan kudus bagi semua orang,
dan selama hari itu tidak ada yang boleh
melakukan pekerjaan yang berat.

26 "Pada Hari Raya Panen Pertama
yang juga disebut Hari Raya Tujuh
Minggu (atau Hari Pentakosta), haruslah
diadakan suatu pertemuan istimewa
yang kudus bagi semua orang untuk
merayakan panen yang baru. Pada hari
itu kamu harus mempersembahkan hasil
panen baru yang mula-mula sebagai
kurban sajian kepada TUHAN, dan tidak
ada yang boleh melakukan pekerjaan
yang berat.

27 Pada hari itu juga harus
dipersembahkan kurban bakaran
istimewa yang sangat menyenangkan
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TUHAN. Kurban bakaran itu berupa dua
ekor sapi jantan muda, seekor domba
jantan, dan tujuh ekor anak domba
jantan berumur setahun.

28 Semua ini harus disertai kurban
sajian berupa tiga persepuluh efa tepung
terbaik yang dicampur dengan minyak
bagi setiap sapi jantan, dua persepuluh
efa bagi setiap domba jantan, dan
sepersepuluh efa bagi setiap anak
domba yang tujuh ekor itu.

29 (28-28)
30 Juga harus dipersembahkan seekor

kambing jantan untuk mengadakan
penebusan bagi dirimu sendiri.

31 Persembahan-persembahan istimewa
ini merupakan tambahan, selain
persembahan kurban bakaran, kurban
sajian dan kurban curahan yang biasa
tiap-tiap hari. Jangan lupa bahwa semua
binatang yang akan dipersembahkan itu
haruslah tanpa cacat cela."

29
1 "HARI Raya Peniupan Trompet
akan dirayakan pada hari pertama

bulan yang ketujuh (15 September)
setiap tahun. Pada hari itu akan diadakan
pertemuan kudus bagi semua orang,
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dan tidak ada yang boleh melakukan
pekerjaan yang berat.

2 Pada hari itu kamu semua harus
mempersembahkan kurban bakaran
berupa seekor sapi jantan muda,
seekor domba jantan, dan tujuh ekor
anak domba jantan berumur satu
tahun -- semuanya tanpa cacat cela.
Semua persembahan ini diperkenan dan
disenangi TUHAN.

3 Sapi jantan itu harus dipersembahkan
dengan kurban sajian berupa tiga
persepuluh efa (10,8 liter) tepung
terbaik yang dicampur dengan
minyak, sedangkan domba jantan
itu dipersembahkan dengan dua
persepuluh efa (7,2 liter) tepung terbaik,
dan ketujuh ekor anak domba itu
masing-masing dipersembahkan dengan
sepersepuluh efa (3,6 liter) tepung
terbaik.

4 (29-3)
5 Selain itu, persembahkanlah

juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa, yaitu untuk
mengadakan penebusan bagi dirimu.

6 Persembahan istimewa ini merupakan
tambahan, selain kurban bakaran yang
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biasa tiap-tiap bulan dan kurban bakaran
yang biasa tiap-tiap hari, yang harus
dipersembahkan dengan kurban sajian
dan kurban curahan menurut peraturan
yang sudah ditetapkan secara khusus.
Persembahan ini merupakan bau-bauan
yang harum bagi TUHAN, suatu kurban
api-apian.

7 "Pada hari kesepuluh bulan ketujuh
itu akan diadakan pertemuan kudus lagi
bagi semua orang. Hari itu merupakan
hari merendahkan diri dengan berpuasa
di hadapan TUHAN, dan kamu tidak
boleh melakukan pekerjaan apa pun.

8 Pada hari itu kamu harus
mempersembahkan kurban bakaran
kepada TUHAN, suatu hal yang akan
sangat menyenangkan Dia. Kurban
bakaran itu berupa seekor sapi jantan
muda, seekor domba jantan, tujuh ekor
anak domba jantan berumur setahun,
semuanya tanpa cacat cela.

9 Sapi jantan itu harus dipersembahkan
dengan kurban sajiannya berupa tiga
persepuluh efa tepung terbaik yang
dicampur dengan minyak; sedangkan
domba jantan itu dipersembahkan
dengan dua persepuluh efa tepung
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terbaik, dan ketujuh ekor anak domba
itu masing-masing dipersembahkan
dengan sepersepuluh efa tepung terbaik.

10 (29-9)
11 Sebagai tambahan, persembahkan

juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa, selain
persembahan pada Hari Penebusan
(yang dipersembahkan setahun sekali
pada hari itu) dan kurban bakaran,
kurban sajian, serta kurban curahan
yang biasa tiap-tiap hari.

12 "Pada hari kelima belas bulan ketujuh
itu akan diadakan suatu pertemuan
kudus lagi bagi semua orang dan tidak
ada yang boleh melakukan pekerjaan
yang berat. Itulah permulaan hari-hari
raya yang akan berlangsung tujuh hari
lamanya di hadapan TUHAN.

13 Pada hari itu, persembahkanlah
kurban bakaranmu yang istimewa,
suatu kurban api-apian yang akan
menyenangkan hati TUHAN, berupa tiga
belas ekor sapi jantan muda, dua ekor
domba jantan, dan empat belas ekor
anak domba jantan berumur satu tahun,
semuanya tanpa cacat cela.
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14 Persembahkanlah kurban bakaran itu

dengan kurban sajian yang biasa: tiga
persepuluh efa tepung terbaik yang telah
dicampur dengan minyak untuk setiap
sapi jantan muda yang jumlahnya tiga
belas ekor itu; dua persepuluh efa untuk
setiap domba jantan yang jumlahnya
dua ekor itu,

15 dan sepersepuluh efa untuk setiap
anak domba yang jumlahnya empat
belas ekor itu.

16 Sebagai tambahan, persembahkanlah
juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa dengan kurban
sajian dan kurban curahannya, selain
kurban bakaran yang biasa tiap-tiap
hari.

17 "Pada hari kedua perayaan yang
lamanya tujuh hari itu kamu harus
mempersembahkan dua belas ekor sapi
jantan muda, dua ekor domba jantan,
dan empat belas ekor anak domba
berumur satu tahun -- semuanya tanpa
cacat cela --

18 dengan kurban sajian dan kurban
curahannya.

19 Sebagai tambahan, persembahkanlah
juga seekor kambing jantan untuk
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kurban penghapus dosa dengan kurban
sajian dan kurban curahannya, selain
kurban bakaran yang biasa tiap-tiap
hari.

20 "Pada hari ketiga perayaan itu, kamu
harus mempersembahkan sebelas ekor
sapi jantan muda, dua ekor domba
jantan, empat belas ekor anak domba
jantan -- semuanya tanpa cacat cela --

21 dengan kurban sajian dan kurban
curahan untuk setiap persembahan.

22 Sebagai tambahan, persembahkanlah
juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa dengan kurban
sajian dan kurban curahannya, selain
kurban bakaran yang biasa tiap-tiap hari
itu.

23 "Pada hari keempat perayaan itu,
kamu harus mempersembahkan sepuluh
ekor sapi jantan muda, dua ekor domba
jantan, dan empat belas ekor anak
domba jantan berumur satu tahun --
semuanya tanpa cacat cela --

24 masing-masing dengan kurban sajian
dan kurban curahannya.

25 Sebagai tambahan, persembahkanlah
juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa dengan kurban
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sajian dan kurban curahannya, selain
kurban bakaran yang biasa tiap-tiap
hari.

26 "Pada hari kelima perayaan itu, kamu
harus mempersembahkan sembilan
ekor sapi jantan muda, dua ekor domba
jantan, dan empat belas ekor anak
domba jantan berumur setahun --
semuanya tanpa cacat cela -- dengan
kurban sajian dan kurban curahannya.

27 (29-26)
28 Sebagai tambahan, persembahkanlah

juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa dengan kurban
sajian dan kurban curahannya, selain
kurban bakaran yang biasa tiap-tiap
hari.

29 "Pada hari keenam perayaan itu,
kamu harus mempersembahkan delapan
ekor sapi jantan muda, dua ekor domba
jantan, dan empat belas ekor anak
domba berumur satu tahun -- semuanya
tanpa cacat cela --

30 dengan kurban sajian dan kurban
curahannya.

31 Sebagai tambahan, persembahkanlah
juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa dengan kurban
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sajian dan kurban curahannya, selain
kurban bakaran yang biasa tiap-tiap
hari.

32 "Pada hari ketujuh perayaan itu,
kamu harus mempersembahkan tujuh
ekor sapi jantan muda, dua ekor domba
jantan, dan empat belas ekor anak
domba jantan berumur setahun --
semuanya tanpa cacat cela --

33 masing-masing dengan kurban sajian
dan kurban curahannya.

34 Sebagai tambahan, persembahkanlah
juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa dengan kurban
sajian dan kurban curahannya, selain
kurban bakaran yang biasa tiap-tiap
hari.

35 "Pada hari kedelapan, panggillah
semua orang itu datang ke pertemuan
kudus lagi dan tidak ada yang boleh
melakukan pekerjaan yang berat.

36 Persembahkanlah kurban bakaran
-- yang sangat menyenangkan TUHAN,
berupa seekor sapi jantan muda, seekor
domba jantan, tujuh ekor anak domba
berumur satu tahun -- semuanya tanpa
cacat cela --
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37 masing-masing dengan kurban sajian

dan kurban curahannya.
38 Sebagai tambahan, persembahkanlah

juga seekor kambing jantan untuk
kurban penghapus dosa dengan kurban
sajian dan kurban curahannya, selain
kurban bakaran yang biasa tiap-tiap
hari.

39 Persembahan-persembahan ini
merupakan kewajiban pada perayaan-
perayaan tahunan, juga sebagai
tambahan segala kurban yang harus
kamu persembahkan sehubungan
dengan nazar-nazar, persembahan
sukarela, kurban bakaran, kurban
sajian, kurban curahan atau kurban
pendamaian."

40 Musa memberitahukan semua
peraturan ini kepada bangsa Israel.

30
1 KEMUDIAN Musa memanggil
para pemimpin suku-suku

Israel untuk berkumpul dan ia berkata
kepada mereka, "TUHAN sudah
memerintahkan bahwa apabila ada
orang yang berjanji kepada TUHAN
dengan sumpah untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu, maka nazar
itu harus dilaksanakan: orang itu harus
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melakukan segala sesuatu yang telah
dijanjikannya.

2 (30-1)
3 "Apabila seorang perempuan bernazar

atau membuat janji kepada TUHAN
untuk melakukan atau tidak melakukan
sesuatu, dan ia masih seorang gadis
yang tinggal di rumah ayahnya,

4 lalu ayahnya mendengar bahwa ia
telah membuat suatu nazar dengan
syarat yang mengikat tetapi ayahnya
tidak mengatakan apa-apa, maka nazar
itu tetap berlaku.

5 Tetapi, apabila ayahnya tidak
mengizinkan anaknya membuat nazar
itu, atau merasa bahwa syaratnya terlalu
keras, maka nazar itu dengan sendirinya
batal. Ayahnya harus menyatakan
perasaan tidak setujunya dengan segera
pada hari ia mendengar tentang hal itu;
maka TUHAN akan mengampuni gadis
itu karena ayahnya melarang dia.

6 "Apabila gadis itu bernazar atau
membuat janji itu dalam kebodohannya,
kemudian ia menikah,

7 lalu suaminya mendengar tentang
nazarnya itu tetapi tidak mengatakan
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apa-apa pada hari ia mendengarnya,
maka nazar itu tetap berlaku.

8 Tetapi, apabila suaminya tidak
setuju dengan nazar atau janji yang
dibuatnya tanpa dipikir panjang itu, dan
melarangnya, maka nazar itu batal dan
TUHAN akan mengampuni dia.

9 "Tetapi, apabila perempuan itu
seorang janda atau seorang yang sudah
bercerai, maka ia harus menggenapi
nazar itu.

10 "Apabila perempuan itu telah
menikah dan tinggal di rumah suaminya
pada waktu ia membuat nazar itu,

11 dan suaminya mendengar tentang
hal itu dan tidak berkata apa-apa, maka
nazar itu tetap berlaku.

12 Tetapi, apabila suaminya menyatakan
tidak setuju pada hari ia mendengar
tentang hal itu, maka nazar itu batal dan
TUHAN akan mengampuni dia.

13 Jadi seorang suami boleh
meneguhkan atau membatalkan
nazar istrinya.

14 Tetapi, apabila ia tidak mengatakan
apa-apa dari hari ke hari, itu berarti ia
sudah menyatakan persetujuannya.
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15 Apabila ia menunggu selama

beberapa waktu dan baru kemudian ia
tidak mau mengizinkan pelaksanaan
nazar itu, maka hukuman apa pun
yang sudah disetujui oleh istrinya akan
menimpa diri suaminya, karena dialah
penanggung jawabnya."

16 Inilah peraturan yang diberikan
oleh TUHAN kepada Musa mengenai
hubungan antara seorang laki-laki
dengan istrinya dan antara seorang
ayah dengan anak perempuannya yang
tinggal serumah dengan dia.

31
1 LALU TUHAN berfirman kepada
Musa, "Lakukanlah pembalasan

terhadap bangsa Midian yang sudah
mengajak engkau menyembah berhala.
Sesudah itu selesailah tugasmu di dunia
ini."

2 (31-1)
3 Musa berkata kepada bangsa Israel,

"Sebagian dari kamu harus mengangkat
senjata untuk berperang bagi TUHAN
melawan orang Midian.

4 Kerahkan seribu orang laki-laki dari
setiap suku." Perintah itu dijalankan
dan dari ribuan orang bangsa Israel itu
dipilih 12.000 orang. Musa mengutus
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mereka pergi untuk berperang dengan
bersenjata lengkap.

5 (31-4)
6 Pinehas putra Eleazar mengepalai

mereka ke medan perang, diiringi oleh
tabut perjanjian TUHAN dan tiupan
trompet.

7 Setiap orang laki-laki Midian terbunuh
dalam peperangan itu!

8 Di antara mereka yang dibunuh adalah
kelima orang raja Midian -- Ewi, Rekem,
Zur, Hur, dan Reba. Bileam putra Beor,
juga dibunuh.

9 Lalu bala tentara Israel menawan
semua orang perempuan Midian dan
anak-anak mereka, merampas ternak
serta domba mereka dan banyak macam
barang jarahan lainnya lagi. Semua kota
besar, kota kecil, desa dan perkemahan
orang Midian dibakar.

10 (31-9)
11 (31-9)
12 Para tawanan dan lain-lain hasil

rampasan perang itu dibawa kepada
Musa dan Imam Eleazar, dan kepada sisa
bangsa Israel yang berkemah di Dataran
Moab di tepi Sungai Yordan, di seberang
Yerikho.
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13 Musa dan Imam Eleazar serta semua

pemimpin bangsa keluar menyambut
bala tentara perang itu,

14 tetapi Musa menjadi sangat marah
terhadap para perwira bala tentara itu
serta para komandannya.

15 "Apa sebabnya semua perempuan itu
kalian biarkan hidup?" tanyanya.

16 "Justru merekalah yang menuruti
nasihat Bileam dan menyebabkan
bangsa Israel menyembah berhala
di Gunung Peor; merekalah yang
menyebabkan tulah yang membinasakan
kita.

17 Nah, sekarang bunuhlah semua anak
laki-laki dan semua orang perempuan
yang pernah bersetubuh dengan
laki-laki.

18 Hanya anak-anak perempuan yang
masih kecil boleh dibiarkan hidup;
kamu boleh mengambil dan memelihara
mereka.

19 Sekarang diamlah di luar perkemahan
selama tujuh hari, yaitu kamu yang
sudah membunuh orang atau menjamah
mayat. Lalu sucikan dirimu dan juga
orang-orang tawananmu pada hari
ketiga dan ketujuh.
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20 Ingat, hendaknya kamu juga

menyucikan semua pakaian dan benda
yang terbuat dari kulit, bulu kambing,
atau kayu."

21 Lalu Imam Eleazar berkata kepada
orang laki-laki yang ikut berperang itu,
"Beginilah perintah Yahweh, TUHAN,
yang telah diberikan kepada Musa:

22 Segala sesuatu yang tahan panas
-- seperti emas, perak, tembaga, besi,
timah putih, atau timah hitam --

23 harus dilalukan dalam api sebagai
upacara untuk menyucikannya; setelah
itu sucikanlah lagi dengan air penyucian.
Tetapi segala sesuatu yang tidak tahan
panas harus disucikan dengan air saja.

24 Pada hari ketujuh kamu harus
membasuh pakaianmu dan disucikan,
setelah itu barulah kamu boleh kembali
ke perkemahan."

25 TUHAN berfirman kepada Musa,
26 "Engkau dan Imam Eleazar serta

para pemimpin suku harus membuat
daftar semua hasil rampasan perang,
termasuk orang dan hewan,

27 lalu bagilah menjadi dua. Separuhnya
untuk orang-orang yang ikut berperang,
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dan separuhnya lagi diberikan kepada
sisa bangsa Israel.

28 Tetapi, pertama-tama TUHAN harus
mendapat bagian dari segala jarahan itu,
yaitu satu dari setiap lima ratus orang
tawanan, sapi, keledai, domba, atau
kambing.

29 Berikan bagian ini kepada Imam
Eleazar sebagai persembahan khusus
kepada TUHAN.

30 Tetapi, dari bagian yang diberikan
kepada sisa bangsa Israel, ambillah satu
dari setiap lima puluh orang tawanan,
sapi, keledai, domba, kambing, ataupun
binatang peliharaan lainnya. Berikanlah
itu kepada orang-orang Lewi yang
memelihara Kemah Suci, karena itu
menjadi bagian TUHAN."

31 Demikianlah Musa dan Imam Eleazar
melakukan apa yang diperintahkan
TUHAN.

32 Jumlah seluruh barang rampasan
(selain perhiasan, pakaian, dan benda-
benda lain yang diambil oleh para
prajurit bagi dirinya sendiri) ialah
675.000 ekor kambing domba, 72.000
ekor sapi, 61.000 ekor keledai, dan
32.000 anak gadis.
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33 (31-32)
34 (31-32)
35 (31-32)
36 Jadi bala tentara itu diberi

setengahnya, yaitu: 337.500 ekor
kambing domba; yang 675 ekor untuk
TUHAN; 36.000 ekor sapi, yang 72 ekor
untuk TUHAN; 30.500 ekor keledai; yang
61 ekor untuk TUHAN); 16.000 anak
gadis; yang 32 anak untuk orang-orang
Lewi).

37 (31-36)
38 (31-36)
39 (31-36)
40 (31-36)
41 Seluruh bagian TUHAN diberikan

kepada Imam Eleazar, seperti yang
diperintahkan oleh TUHAN kepada Musa.

42 Separuh dari barang-barang jarahan
itu, yang telah ditentukan bagi sisa
bangsa Israel -- dan telah dipisahkan
oleh Musa dari yang separuhnya lagi
yang menjadi milik para pahlawan --
ialah: 337.500 ekor kambing domba,
36.000 ekor sapi, 30.500 ekor keledai
dan 16.000 anak gadis.

43 (31-42)
44 (31-42)
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45 (31-42)
46 (31-42)
47 Sesuai dengan petunjuk TUHAN,

Musa memberikan satu dari setiap lima
puluh orang ataupun hewan itu kepada
orang-orang Lewi yang memelihara
Kemah Suci, seperti yang diperintahkan
TUHAN kepada Musa.

48 Lalu para perwira dan komandan
bala tentara itu datang kepada Musa
dan berkata, "Kami telah menghitung
semua orang yang pergi berperang
bersama-sama dengan kami, dan tidak
kurang seorang pun!

49 (31-48)
50 Karena itu, kami telah membawa

persembahan khusus dari barang
jarahan itu sebagai tanda syukur kepada
TUHAN -- perhiasan dari emas, gelang
tangan, gelang kaki, cincin, anting-
anting, dan kalung. Persembahan khusus
ini untuk mengadakan penebusan bagi
jiwa kami di hadapan TUHAN."

51 Musa dan Imam Eleazar menerima
persembahan khusus itu dari para
perwira dan para komandan; ternyata
semuanya ada seberat 16.750 syikal
(sekitar 191 kilogram).
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52 (31-51)
53 Para prajurit juga mengambil jarahan

untuk dirinya sendiri.
54 Persembahan itu dibawa ke Kemah

Pertemuan dan disimpan di situ di
hadapan TUHAN untuk mengingat
bangsa Israel.

32
1 KETIKA bangsa Israel tiba di
Negeri Yaezar dan Tanah Gilead,

suku Ruben dan suku Gad, yang memiliki
banyak ternak, melihat betapa baiknya
negeri itu untuk ternak mereka.

2 Maka mereka datang kepada Musa
dan Imam Eleazar serta para pemimpin
suku bangsa Israel yang lainnya, lalu
berkata,

3 "TUHAN telah memakai bangsa Israel
untuk menumpas segenap penduduk
negeri ini, yaitu Atarot, Dibon, Yaezer,
Nimra, Hesybon, Eleale, Sebam, Nebo,
dan Beon. Seluruh tanah negeri ini
kelihatannya baik untuk pemeliharaan
ternak, cocok sekali untuk ternak kami.

4 (32-3)
5 Jika Bapak dan saudara sekalian

setuju, biarlah tanah ini menjadi milik
kami ganti tanah di seberang Sungai
Yordan."



Bilangan 32.6–10 173
6 Musa menjawab, "Maksudnya, apakah

kalian mau duduk-duduk saja di sini
sementara saudara-saudara kalian
menyeberang dan berperang?

7 Apakah kalian sedang berusaha
mematahkan semangat orang-orang lain
agar mereka tidak mau menyeberang
ke tanah yang telah diberikan TUHAN
kepada mereka?

8 Nenek moyang kalian telah melakukan
hal yang sama! Aku pernah mengutus
mereka dari Kadesy-Barnea untuk
menyelidiki tanah itu.

9 Namun, sesudah mereka melakukan
penyelidikan sampai ke Lembah Eskol
lalu pulang, mereka telah mematahkan
semangat orang Israel sehingga
bangsa ini tidak mau memasuki Negeri
Perjanjian.

10 Murka TUHAN menyala-nyala
terhadap mereka sehingga Ia bersumpah
bahwa semua orang yang sudah
dibebaskan oleh-Nya dari Mesir, yang
berumur dua puluh tahun ke atas,
tidak akan melihat negeri yang telah
dijanjikan-Nya kepada Abraham, Ishak,
dan Yakub, karena mereka tidak
mengikut TUHAN dengan sepenuh hati.
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Mereka tidak mau melakukan apa yang
dikehendaki-Nya;

11 (32-10)
12 kecuali Kaleb putra Yefune orang

Kenas, dan Yosua putra Nun -- karena
mereka mengikut TUHAN dengan
sepenuh hati dan telah berusaha
mendorong orang-orang untuk tetap
mau memasuki Negeri Perjanjian.

13 "TUHAN telah membuat kami berjalan
pulang balik di padang gurun empat
puluh tahun lamanya, sampai seluruh
angkatan yang jahat itu mati.

14 Tetapi sekarang kalian sendiri
menggantikan nenek moyang kalian,
sebagai sekelompok orang berdosa yang
berbuat hal yang sama seperti mereka!
Hanya saja kalian lebih banyak, maka
murka TUHAN terhadap Israel akan lebih
hebat lagi.

15 Apabila kalian meninggalkan Allah
seperti sekarang ini, Ia akan membuat
kalian tinggal lebih lama lagi di padang
gurun, dan kalian harus bertanggung
jawab atas kebinasaan umat-Nya dan
atas malapetaka yang menimpa segenap
bangsa ini!"
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16 "Sama sekali bukan begitu maksud

kami!" kata mereka. "Kami ingin
membuat beberapa kandang untuk
kambing domba kami, dan beberapa
kota untuk anak-anak kami.

17 Tetapi kami sendiri akan ikut
menyeberang dengan bersenjata
lengkap, dan akan berjalan paling depan
sampai semua bangsa Israel mendapat
bagian tanah milik. Tetapi terlebih
dahulu kami perlu membangun kota-
kota berbenteng di sini untuk keluarga
kami, supaya mereka terlindung dari
serangan penduduk negeri ini.

18 Kami tidak akan menetap di sini
sebelum seluruh bangsa Israel menerima
tanah pusaka mereka.

19 Kami tidak menghendaki tanah di
sebelah sana Sungai Yordan; kami lebih
suka mendapat tanah di sebelah sini, di
sebelah timur."

20 Lalu Musa berkata, "Baiklah, apabila
kalian mau berbuat seperti yang kalian
katakan itu dan mempersenjatai diri
untuk berperang bagi Yahweh, TUHAN,

21 dan bala tentara kalian ikut
menyeberang Sungai Yordan sampai
TUHAN mengusir musuh-musuh-Nya,
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22 maka kelak, apabila tanah itu pada

akhirnya dikalahkan di hadapan TUHAN,
kalian boleh kembali ke sini. Pada waktu
itu barulah kalian bebas dari tanggung
jawab kalian terhadap TUHAN dan
terhadap sisa bangsa Israel. Dan tanah
di sebelah timur akan menjadi milik
kalian dari TUHAN.

23 Tetapi, apabila kalian tidak berbuat
seperti yang kalian katakan itu, maka
kalian berdosa kepada TUHAN, dan pasti
dosa kalian akan mengejar dan menimpa
kalian.

24 Pergilah, dirikanlah kota-kota
berbenteng itu bagi keluarga kalian
dan buatlah kandang-kandang untuk
kambing domba kalian; lakukanlah
segala sesuatu yang telah kalian katakan
itu."

25 "Kami akan menuruti petunjukmu
dengan saksama," sahut orang-orang
dari suku Gad dan suku Ruben.

26 "Anak istri kami, kambing domba
serta segala binatang peliharaan kami
akan tinggal di kota-kota Gilead.

27 Tetapi kami semua yang dapat
mengangkat senjata akan ikut
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berperang bagi TUHAN, seperti yang
engkau katakan."

28 Musa menyatakan setuju dan berkata
kepada Eleazar, Yosua serta para
pemimpin Israel,

29 "Jika orang-orang dari suku Gad dan
Ruben yang dapat mengangkat senjata
mau ikut dengan kalian menyeberangi
Sungai Yordan untuk berperang bagi
TUHAN, maka apabila negeri itu
sudah ditaklukkan, hendaknya kalian
memberikan Tanah Gilead kepada
mereka.

30 Tetapi, jika mereka tidak mau ikut
ke seberang, mereka harus menerima
tanah di tengah-tengah kalian di Negeri
Kanaan."

31 Orang-orang dari suku Gad dan suku
Ruben menyahut, "Seperti yang telah
diperintahkan oleh TUHAN itulah yang
akan kami lakukan.

32 Kami akan mengikut TUHAN
memasuki Kanaan dengan bersenjata
lengkap, tetapi tanah pusaka kami
sendiri ialah di sini, di sebelah timur
Yordan."

33 Demikianlah Musa menetapkan
wilayah Sihon raja orang Amori, dan Og
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raja Basan -- seluruh tanah itu serta
kota-kotanya -- bagi suku Gad, suku
Ruben, dan setengah suku Manasye
putra Yusuf.

34 Orang-orang Gad membangun
kota-kota ini: Dibon, Atarot, Aroer,
Atarot-Sofan, Yaezer, Yogbeha, Bet-
Nimra, dan Bet-Haran. Semuanya
itu kota-kota berbenteng yang
diperlengkapi dengan kandang-kandang
kambing domba.

35 (32-34)
36 (32-34)
37 Keturunan Ruben membangun kota-

kota ini: Hesybon, Eleale, Kiryataim,
Nebo, Baal-Meon, dan Sibma. Di
kemudian hari bangsa Israel mengubah
nama beberapa di antara kota-kota yang
telah ditaklukkan dan dibangun kembali
oleh mereka itu.

38 (32-37)
39 Lalu bani Makhir dari suku Manasye

pergi ke Gilead serta menaklukkannya,
dan mengusir orang-orang Amori yang
tinggal di situ.

40 Demikianlah Musa memberikan
Gilead kepada bani Makhir, dan mereka
menetap di situ.
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41 Bani Yair, yaitu bani keturunan

Manasye juga, menduduki banyak kota
di Gilead, dan mengganti nama daerah
itu menjadi Hawot-Yair.

42 Sementara itu seorang laki-laki
bernama Nobah memimpin bala tentara
Israel ke Kenat dan daerah sekitarnya,
dan mendudukinya. Lalu ia menamakan
daerah itu Nobah, menurut namanya
sendiri.

33
1 INILAH perjalanan bangsa Israel
sejak Musa dan Harun memimpin

mereka keluar dari Mesir.
2 Musa telah mencatat semua tempat

yang dilalui mereka, seperti yang
diperintahkan oleh TUHAN.

3 Mereka meninggalkan Kota Rameses,
Mesir, pada bulan pertama hari kelima
belas (1 April), hari sesudah malam
Paskah. Mereka meninggalkan Mesir
dituntun oleh tangan TUHAN Yang
Mahakuasa, di hadapan orang-orang
Mesir yang sedang mengubur anak-anak
sulung mereka yang telah dibinasakan
oleh TUHAN pada malam sebelumnya.
Malam itu TUHAN telah mengalahkan
dan menghukum semua dewa orang
Mesir!
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4 (33-3)
5 Sesudah meninggalkan Rameses,

bangsa Israel berdiam di Sukot, lalu di
Etam di tepi padang gurun, dan

6 (33-5)
7 kembali ke Pi-Hahirot di dekat

Baal-Zefon. Kemudian mereka berkemah
di kaki Gunung Migdol.

8 Dari sana mereka melintasi tengah-
tengah Laut Teberau (Laut Merah) terus
ke Padang Gurun Etam selama tiga hari
dan berkemah di Mara.

9 Sesudah meninggalkan Mara, mereka
tiba di Elim. Di situ ada dua belas
sumber air dan tujuh puluh pohon
kurma; mereka tinggal di situ cukup
lama.

10 Sesudah meninggalkan Elim, mereka
berkemah di tepi Laut Teberau.

11 Kemudian mereka berangkat ke
Padang Gurun Sin dan berkemah di situ.

12 Lalu mereka berangkat lagi dan
berkemah di Dofka.

13 Dari situ mereka berangkat lagi dan
berkemah di Alus.

14 Kemudian mereka berangkat lagi dan
berkemah di Rafidim. Di sana tidak ada
air minum untuk mereka.
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15 Dari Rafidim mereka pergi ke Padang

Gurun Sinai dan berkemah di situ.
16 Dari Padang Gurun Sinai mereka

pergi ke Kibrot-Taawa dan berkemah di
situ.

17 Dari Kibrot-Taawa mereka pergi ke
Hazerot dan berkemah di situ.

18 Dari Hazerot mereka pergi ke Ritma
dan berkemah di situ.

19 Dari Ritma mereka pergi ke
Rimon-Peros dan berkemah di situ.

20 Dari Rimon-Peros mereka pergi ke
Libna dan berkemah di situ.

21 Dari Libna mereka pergi ke Risa dan
berkemah di situ.

22 Dari Risa mereka pergi ke Kehelata
dan berkemah di situ.

23 Dari Kehelata mereka pergi ke Har-
Syafer (Gunung Syafer) dan berkemah
di situ.

24 Dari Har-Syafer mereka pergi ke
Harada dan berkemah di situ.

25 Dari Harada mereka pergi ke
Makhelot dan berkemah di situ.

26 Dari Makhelot mereka pergi ke Tahat
dan berkemah di situ.

27 Dari Tahat mereka pergi ke Tarah dan
berkemah di situ.
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28 Dari Tarah mereka pergi ke Mitka dan

berkemah di situ.
29 Dari Mitka mereka pergi ke Hasmona

dan berkemah di situ.
30 Dari Hasmona mereka pergi ke

Moserot dan berkemah di situ.
31 Dari Moserot mereka pergi ke

Bene-Yaakan dan berkemah di situ.
32 Dari Bene-Yaakan mereka pergi ke

Hor-Gidgad dan berkemah di situ.
33 Dari Hor-Gidgad mereka pergi ke

Yotbata dan berkemah di situ.
34 Dari Yotbata mereka pergi ke Abrona

dan berkemah di situ.
35 Dari Abrona mereka pergi ke

Ezion-Geber dan berkemah di situ.
36 Dari Ezion-Geber mereka pergi

ke Kadesy, di Padang Gurun Zin, dan
berkemah di situ.

37 Dari Kadesy mereka pergi ke Gunung
Hor, di perbatasan Tanah Edom dan
berkemah di situ.

38 Pada waktu mereka berada di kaki
Gunung Hor, Imam Harun diperintahkan
oleh TUHAN untuk naik ke gunung itu,
dan di situ ia meninggal dunia. Ini terjadi
pada tahun keempat puluh sesudah
bangsa Israel meninggalkan Mesir, bulan
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kelima, hari pertama (15 Juli), pada usia
123 tahun.

39 (33-38)
40 Pada waktu itulah raja dari Negeri

Arad, orang Kanaan yang tinggal di
Negeb, di Tanah Kanaan, mendengar
bahwa bangsa Israel sedang menuju
negerinya.

41 (Raja Arad dan rakyatnya ditumpas
oleh bangsa Israel.) Sesudah itu bangsa
Israel melanjutkan perjalanan mereka
dari Gunung Hor dan berkemah di
Zalmona.

42 Kemudian mereka berangkat dari
Zalmona dan berkemah di Funon.

43 Dari Funon mereka pergi ke Obot dan
berkemah di situ.

44 Dari Obot mereka pergi ke Abarim, di
perbatasan Moab dan berkemah di situ.

45 Dari Abarim mereka pergi ke
Dibon-Gad dan berkemah di situ.

46 Dari Dibon-Gat mereka pergi ke
Almon-Diblataim dan berkemah di situ.

47 Dari Almon-Diblataim mereka pergi
ke Pegunungan Abarim di dekat Gunung
Nebo.
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48 Akhirnya mereka sampai di Dataran

Moab di tepi Sungai Yordan, di dekat
Yerikho.

49 Di daerah itu mereka berkemah
di berbagai tempat sepanjang Sungai
Yordan, dari Bet-Yesimot sampai
Abel-Sitim, di Dataran Moab.

50 Ketika mereka berada di situ TUHAN
berfirman kepada Musa, "Sampaikan
kepada bangsa Israel demikian: Apabila
kamu melintasi Sungai Yordan itu dan
masuk ke Negeri Kanaan,

51 (33-50)
52 kamu harus mengusir seluruh

penduduk di situ dan menghancurkan
semua berhala mereka -- batu-batu
ukiran mereka, patung-patung tuangan,
dan tempat-tempat penyembahan
berhala mereka di atas bukit.

53 Aku sudah memberikan tanah itu
kepada kamu; ambillah dan tinggallah di
situ.

54 Kamu akan diberi tanah sesuai
dengan besarnya suku masing-masing.
Tanah yang lebih luas akan dibagikan
kepada suku-suku yang lebih besar
jumlahnya dengan membuang undi, dan
tanah yang lebih sempit akan dibagikan
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kepada suku-suku yang lebih kecil
jumlahnya.

55 Tetapi, jika kamu tidak mau mengusir
penduduk yang tinggal di situ, maka
mereka yang masih tinggal itu akan
menjadi seperti selumbar di matamu
dan duri di pinggangmu.

56 Dan Aku akan memperlakukan kamu
sebagaimana Aku akan memperlakukan
mereka."

34
1 TUHAN berfirman kepada Musa,
"Sampaikan kepada bangsa Israel

demikian: Apabila kamu sampai di
Negeri Kanaan, Aku akan memberikan
seluruh negeri itu sebagai tanah pusaka
tempat kediamanmu.

2 (34-1)
3 Bagian selatan negeri itu adalah

Padang Gurun Zin, sepanjang
perbatasan Tanah Edom. Perbatasan
sebelah selatan akan dimulai di Laut
Asin (Laut Mati),

4 lalu membelok ke selatan melalui
pendakian Akrabim (artinya
'Kalajengking') ke arah Zin, dan
berakhir di Kadesy-Barnea. Dari situ ke
Hazar-Adar, terus ke Azmon.
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5 Dari Azmon perbatasan itu membelok,

menyusur Sungai Mesir (Wadi-el-Arisy)
sampai ke Laut Tengah.

6 "Perbatasan sebelah barat adalah
pantai Laut Tengah.

7 "Perbatasan sebelah utara dimulai dari
Laut Tengah ke sebelah timur ke Gunung
Hor, lalu ke jalan yang menuju Hamat
(Lebo-Hamat), dan terus ke Zedad dan
Zifron sampai Hazar-Enan.

8 (34-7)
9 (34-7)
10 "Perbatasan sebelah timur dimulai

dari Hazar-Enan ke selatan ke Sefam,
lalu turun ke Ribla, di sebelah timur Ain.
Dari situ membentuk setengah lingkaran
yang luas, mula-mula ke arah selatan
lalu ke sebelah barat sampai ujung
Danau Kineret (Danau Galilea), yang
paling jauh di selatan,

11 (34-10)
12 dan menyusur Sungai Yordan,

berakhir di Laut Asin (Laut Mati). Itulah
batas-batas negeri yang akan menjadi
milikmu."

13 "Inilah daerah yang harus dibagi di
antara kamu dengan membuang undi,"
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kata Musa. "Daerah itu harus kamu bagi
di antara sembilan setengah suku,

14 karena suku Ruben, suku Gad dan
setengah suku Manasye sudah diberi
tanah di sebelah timur Sungai Yordan, di
seberang Yerikho."

15 (34-14)
16 Lalu TUHAN berfirman kepada

Musa, "Inilah nama-nama orang yang
sudah Kutunjuk untuk mengurus
pembagian tanah itu: Imam Eleazar
dan Yosua putra Nun. Mereka dibantu
oleh pemimpin-pemimpin suku -- satu
orang pemimpin dari setiap suku, yaitu:
(Suku -- Pemimpin); Yehuda -- Kaleb
putra Yefune; Simeon -- Samuel putra
Amihud; Benyamin -- Elidad putra
Kislon; Dan -- Buki putra Yogli; Manasye
-- Haniel putra Efod; Efraim -- Kemuel
putra Siftan; Zebulon -- Elisafan putra
Parnah; Isakhar -- Paltiel putra Azan;
Asyer -- Ahihud putra Selomi; Naftali --
Pedael putra Amihud.

17 (34-16)
18 (34-16)
19 (34-16)
20 (34-16)
21 (34-16)
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22 (34-16)
23 (34-16)
24 (34-16)
25 (34-16)
26 (34-16)
27 (34-16)
28 (34-16)
29 Inilah nama orang-orang yang telah

Kutunjuk untuk mengurus pembagian
tanah pusaka di Kanaan, di antara
suku-suku Israel."

35
1 SEMENTARA orang-orang Israel
itu berkemah di tepi Sungai

Yordan di Dataran Moab, di seberang
Yerikho, TUHAN berfirman kepada Musa,

2 "Perintahkan kepada bangsa Israel
agar mereka memberi kepada orang-
orang Lewi beberapa kota dengan
padang rumput di sekitarnya sebagai
tanah pusaka mereka.

3 Kota-kota itu untuk tempat
kediaman mereka, dan padang
rumput di sekitarnya untuk tempat
menggembalakan segala ternak,
kambing domba serta binatang
peliharaan lainnya.
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4 Padang rumput mereka akan diukur

dari tembok kota itu ke luar, sepanjang
seribu hasta (450 m), sekeliling kota.

5 Ukurlah dari tembok kota itu dua ribu
hasta (900 m) ke timur, ke selatan, ke
barat, dan ke utara, sehingga kota itu
terdapat di tengah-tengahnya, dikelilingi
oleh padang rumput.

6 "Kepada orang-orang Lewi itu
engkau harus memberikan enam Kota
Perlindungan, supaya orang yang telah
membunuh seseorang secara tidak
sengaja dapat melarikan diri ke situ dan
selamat. Selain itu berikan juga empat
puluh dua kota lainnya.

7 Jadi, kota-kota yang diberikan kepada
orang-orang Lewi itu akan berjumlah
empat puluh delapan, dengan padang
rumput di sekitarnya.

8 Kota-kota itu harus terletak di
berbagai tempat di antara bangsa
Israel. Suku-suku yang lebih besar dan
mempunyai banyak kota hendaknya
memberikan lebih banyak, sedangkan
suku-suku yang lebih kecil memberikan
lebih sedikit."
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9 Kemudian TUHAN berfirman kepada

Musa, "Beritahu bangsa itu bahwa
apabila mereka tiba di Negeri Kanaan,

10 (35-9)
11 hendaknya mereka menentukan

Kota-kota Perlindungan, supaya orang
yang telah membunuh orang lain secara
tidak sengaja dapat melarikan diri ke
situ.

12 Kota-kota itu akan menjadi tempat
berlindung baginya terhadap sanak
keluarga orang yang terbunuh itu, yang
ingin menuntut balas; supaya ia jangan
dibunuh sampai pengadilan selesai
memeriksa perkaranya secara adil, dan
menyatakan apakah ia bersalah atau
tidak.

13 Tiga dari keenam Kota Perlindungan
itu terletak di dalam Negeri Kanaan, dan
yang tiga lagi di sebelah timur Sungai
Yordan.

14 (35-13)
15 Kota-kota itu menjadi tempat

berlindung bukan hanya untuk bangsa
Israel saja, melainkan juga untuk
orang-orang asing dan para perantau
yang hidup di antara mereka.
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16 "Tetapi, apabila seseorang dipukul

dengan sepotong besi sehingga mati,
maka peristiwa itu harus dianggap
sebagai pembunuhan. Pembunuhnya
harus dihukum mati.

17 Atau, apabila seseorang dipukul
dengan sebuah batu besar sampai mati,
maka pembunuhnya harus dihukum
mati.

18 Demikian juga apabila seseorang
dipukul dengan benda dari kayu sampai
mati.

19 Penuntut balas bagi orang yang
mati itulah yang akan membunuh si
pembunuh bila ia bertemu dengan dia.

20 Jadi, jika seseorang membunuh orang
lain karena benci, dengan melemparkan
sesuatu kepadanya atau menyerang dia
secara mendadak,

21 atau memukuli dia dengan tinjunya
sampai mati, maka orang itu pembunuh;
ia harus dihukum mati oleh si penuntut
balas.

22 "Tetapi, apabila kejadian itu
merupakan suatu kecelakaan --
suatu peristiwa yang tidak disengaja;
atau apabila batu itu dilemparkan
tanpa kemarahan, tanpa menyadari
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bahwa batu itu akan mengenai
seseorang sampai mati, dan juga tanpa
mengandung maksud bermusuhan,

23 (35-22)
24 maka rapat jemaat akan mengadili

dia untuk menentukan apakah kejadian
itu benar-benar tidak disengaja, atau
apakah mereka akan menyerahkan si
pembunuh kepada penuntut balas dari
pihak orang yang terbunuh itu.

25 Kalau sudah diputuskan bahwa
peristiwa itu suatu kecelakaan yang
tidak disengaja, maka orang-orang
harus menyelamatkan pembunuh itu
dari si penuntut balas. Pembunuh itu
dibolehkan tinggal di Kota Perlindungan
dan harus tinggal di situ sampai Imam
Besar meninggal dunia.

26 "Apabila pembunuh itu meninggalkan
Kota Perlindungan,

27 dan si penuntut balas menemukan
dia di luar lalu membunuh dia, maka hal
itu bukan suatu pembunuhan,

28 karena orang itu seharusnya tinggal
di dalam Kota Perlindungan sampai
Imam Besar mati. Tetapi, sesudah Imam
Besar itu mati, orang itu boleh pulang ke
daerahnya dan ke rumahnya.
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29 Ini merupakan ketetapan hukum bagi

segenap bangsa Israel turun-temurun.
30 "Semua pembunuh harus dihukum

mati, tetapi setelah mendengar
keterangan dari beberapa saksi. Tidak
ada seorang pun yang akan dihukum
mati hanya berdasarkan keterangan satu
orang saksi saja.

31 Apabila ada seseorang yang
diputuskan bersalah karena telah
membunuh, maka ia harus dihukum
mati -- janganlah menerima uang
tebusan untuk membebaskan dia.

32 Dan janganlah menerima uang
tebusan dari seorang pelarian yang
berada di dalam Kota Perlindungan untuk
mengizinkan dia pulang ke rumahnya
sebelum Imam Besar mati.

33 Dengan demikian negerimu tidak
akan dicemarkan, karena pembunuhan
mencemarkan negeri; dan tidak
mungkin ada penebusan bagi perbuatan
itu, karena hanya hukuman matilah yang
patut bagi si pembunuh.

34 Janganlah kamu mencemarkan
negeri yang akan kamu diami, karena
Aku, TUHAN, akan diam di situ, di
tengah-tengah bangsa Israel."
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36
1 LALU kepala-kepala kaum
Gilead dari bani Makhir, dari

suku Manasye (salah seorang putra
Yusuf), datang kepada Musa dan para
pemimpin bangsa Israel dengan sebuah
permohonan. "TUHAN memerintahkan
kepada Saudara sekalian untuk
membagi-bagikan tanah dengan
membuang undi di antara bangsa
Israel," kata mereka mengingatkan
Musa, "dan memberikan warisan saudara
kami, Zelafehad, kepada putri-putrinya.

2 (36-1)
3 Tetapi, apabila mereka menikah

dengan suku lain di antara orang Israel,
maka tanah pusaka mereka akan ikut
dengan mereka dan jatuh ke tangan
suku yang mengambil mereka sebagai
istri. Dengan demikian luas tanah pusaka
suku kami akan berkurang,

4 dan tidak akan dikembalikan pada
tahun Yobel."

5 Lalu di depan orang banyak itu Musa
menjawab mereka menurut petunjuk
TUHAN, demikian, "Orang-orang
keturunan suku Yusuf mempunyai
keluhan yang pantas dipertimbangkan.
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6 Beginilah firman TUHAN selanjutnya

berkenaan dengan putri-putri Zelafehad:
Biarlah mereka menikah dengan siapa
saja yang mereka sukai asal masih tetap
di dalam suku mereka sendiri.

7 Dengan demikian tanah mereka tidak
akan ada yang jatuh ke tangan suku lain,
karena menurut ketentuannya tanah
pusaka setiap suku harus tetap menjadi
milik sukunya.

8 Anak-anak gadis Israel yang mewarisi
tanah pusaka harus menikah dengan
orang dari suku mereka sendiri, supaya
tanah mereka tidak akan dicabut dari
sukunya.

9 Dengan demikian tanah pusaka itu
tidak akan jatuh ke tangan suku lain.'"

10 Putri-putri Zelafehad melakukan
apa yang diperintahkan TUHAN kepada
Musa.

11 Anak-anak gadis itu -- Mahla, Tirza,
Hogla, Milka, dan Noa, menikah dengan
pria dari suku mereka sendiri, yaitu
suku Manasye putra Yusuf. Demikianlah
warisan mereka tetap ada di dalam suku
mereka.

12 (36-11)
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13 Inilah perintah-perintah dan

peraturan-peraturan yang diberikan
TUHAN kepada bangsa Israel melalui
Musa, pada waktu mereka berkemah di
Dataran Moab di tepi Sungai Yordan, di
seberang Yerikho.



Ulangan

1
1 KITAB ini berisi petunjuk-petunjuk
Musa kepada umat Israel pada waktu

mereka berkemah di Lembah Araba di
Padang Gurun Moab, di sebelah timur
Sungai Yordan. Kota-kota yang ada di
daerah itu ialah Suf, Paran, Tofel, Laban,
Hazerot dan Di-Zahab.

2 Musa berbicara kepada bangsa Israel
pada hari pertama bulan kesebelas
(15 Pebruari), empat puluh tahun
setelah umat Israel meninggalkan
Gunung Horeb, padahal perjalanan
dari kaki Gunung Horeb ke Kadesy-
Barnea sebenarnya hanya memakan
waktu sebelas hari melalui Gunung
Seir. Pada waktu itu Sihon raja orang
Amori telah dikalahkan di Hesybon,
sedangkan Og raja Negeri Basan telah
dikalahkan di Asytoret dekat Edrei. Musa
menyampaikan semua hukum Allah yang
harus diberitahukan kepada mereka:

3 (1-2)
4 (1-2)
5 (1-2)
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6 "Empat puluh tahun yang lalu Yahweh,

Allah kita, berfirman kepada kita di
Gunung Horeb, begini, 'Sudah cukup
lama kamu tinggal di gunung ini.

7 Sekarang pergilah ke pegunungan
orang Amori, Lembah Araba, Tanah
Negeb, dan semua Negeri Kanaan dan
Libanon -- ke seluruh wilayah dari pantai
Laut Tengah sampai ke Sungai Efrat.

8 Semua itu Kuberikan kepadamu.
Masuki dan kuasai negeri itu karena
itulah negeri yang telah dijanjikan Allah
kepada nenek moyangmu Abraham,
Ishak, dan Yakub, serta semua
keturunan mereka.'"

9 "Pada waktu itu aku berkata kepada
umat Israel, 'Aku memerlukan bantuan.
Tanggung jawab atas kamu sekalian
tidak dapat kupikul seorang diri

10 karena TUHAN telah melipatgandakan
jumlahmu menjadi seperti bintang-
bintang di langit.

11 Semoga TUHAN memperbanyak
jumlahmu menjadi seribu kali lipat, dan
memberkati kamu seperti yang telah
dijanjikan-Nya.
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12 Tetapi bagaimana mungkin aku dapat

menyelesaikan semua perselisihan dan
persoalanmu seorang diri saja?

13 Karena itu, pilihlah dari setiap suku
beberapa orang yang bijaksana, yang
berpengalaman, dan yang berakal budi.
Aku akan mengangkat mereka menjadi
pemimpinmu.'

14 "Mereka setuju;
15 dan aku mengambil orang-orang

pilihan mereka, beberapa orang
dari setiap suku, dan mengangkat
orang-orang itu menjadi pemimpin-
pemimpin yang mengepalai seribu
orang, seratus orang, lima puluh orang,
dan sepuluh orang, untuk menyelesaikan
perselisihan di antara umat Israel dan
untuk memberikan pertolongan yang
diperlukan.

16 Aku memerintahkan kepada orang-
orang itu supaya mereka selalu bersikap
jujur, juga terhadap orang-orang asing.

17 Aku berkata kepada mereka, 'Pada
waktu kamu mengadili, janganlah
memihak kepada seseorang karena ia
kaya; berlakulah adil terhadap semua
orang, terhadap orang besar maupun
orang kecil. Jangan takut terhadap
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manusia karena kamu mengadili atas
nama Allah. Perkara-perkara yang terlalu
sukar bagimu hendaknya kamu bawa
kepadaku dan aku akan menanganinya.'

18 Pada waktu itu aku memberikan
petunjuk tentang segala sesuatu yang
harus mereka lakukan."

19 "Kemudian kita meninggalkan
Gunung Horeb dan berjalan melintasi
padang gurun yang luas dan mengerikan.
Akhirnya, kita sampai di antara
pegunungan orang Amori, tempat
yang telah ditunjukkan TUHAN Allah
kepada kita. Pada waktu itu kita berada
di Kadesy-Barnea (di perbatasan
Negeri Perjanjian) dan aku berkata
kepada umat Israel, 'TUHAN Allah telah
memberikan tanah itu kepada kita. Pergi
dan dudukilah tanah itu sebagaimana
yang diperintahkan-Nya kepada kita.
Jangan takut dan jangan bimbang!'

20 (1-19)
21 (1-19)
22 "Tetapi mereka menjawab, 'Marilah

kita mengirim pengintai lebih dulu untuk
mencari jalan masuk yang terbaik, dan
untuk menentukan kota-kota mana yang
mula-mula akan kita rebut.'
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23 "Usul itu kuanggap baik. Karena

itu, aku memilih dua belas orang untuk
menjadi pengintai, satu orang dari setiap
suku.

24 Mereka menerobos bukit-bukit
dan sampai di Lembah Eskol. Pada
waktu kembali, mereka membawa
buah-buahan negeri itu. Maka tahulah
kita bahwa tanah yang telah diberikan
TUHAN kepada kita adalah tanah yang
sungguh baik."

25 (1-24)
26 "Tetapi umat Israel tidak mau

memasuki negeri itu; mereka tidak mau
menaati perintah TUHAN.

27 "Mereka menggerutu dan mengeluh
di dalam kemah-kemah mereka dan
berkata, 'TUHAN pasti membenci kita.
Kalau tidak demikian, apa sebabnya kita
dibawa dari Mesir ke mari untuk dibantai
oleh orang-orang Amori ini?

28 Ke mana lagi kita bisa pergi? Laporan
saudara-saudara kita yang mengintai
tanah itu telah membuat hati kita gentar.
Menurut mereka, penduduk negeri itu
tinggi-tinggi tubuhnya dan kekar, dan
tembok-tembok kotanya menjulang
tinggi ke langit. Bahkan mereka juga
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melihat raksasa-raksasa di sana, yaitu
keturunan orang Enak (Anakim).'

29 "Tetapi aku berkata kepada mereka,
'Jangan takut!

30 TUHAN Allah yang memimpin
kamu, dan Ia akan berperang untuk
kamu dengan mengadakan mujizat-
mujizat yang hebat, sama seperti
yang dilakukan-Nya di Mesir di depan
matamu.

31 Kamu sendiri tahu bagaimana Ia
mendukung kamu selama di padang
gurun ini, sama seperti seorang ayah
mendukung anaknya!'

32 Tetapi semua perkataanku sia-sia
saja. "Mereka tidak mau mempercayakan
diri kepada TUHAN, Allah kita,

33 yang telah menuntun mereka
sepanjang perjalanan, yang telah
memilih tempat-tempat terbaik untuk
mereka berkemah, dan yang telah
membimbing mereka dengan tiang api
pada malam hari dan dengan tiang awan
pada siang hari.

34 "TUHAN mendengar gerutu mereka
dan menjadi murka. Ia bersumpah
bahwa tidak seorang pun dari angkatan
itu akan melihat negeri yang baik yang
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telah dijanjikan-Nya kepada nenek
moyang mereka,

35 (1-34)
36 kecuali Kaleb putra Jefune. Ia akan

menerima tanah yang telah dipijaknya,
sebagai warisan bagi dirinya dan
anak-anaknya, karena ia telah mengikuti
TUHAN dengan sepenuh hati.

37 "TUHAN juga murka kepadaku
oleh karena mereka dan Ia berfirman,
'Engkau tidak akan masuk ke dalam
Negeri Perjanjian itu!

38 Umat Israel akan memasukinya
di bawah pimpinan Yosua putra Nun,
pembantumu. Berilah dia semangat
sementara ia disiapkan untuk memimpin.

39 Aku akan memberikan tanah itu
kepada anak-anak yang menurut pikiran
mereka akan mati di padang gurun.

40 Sedangkan kamu dari angkatan
yang lebih tua kembalilah ke arah
Laut Teberau (Laut Merah) di seberang
padang gurun.'

41 "Kemudian mereka pun mengaku,
'Kami telah berdosa terhadap TUHAN!
Kami akan masuk ke negeri itu
dan berperang untuk merebutnya,
sebagaimana diperintahkan TUHAN Allah
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kepada kita.' Lalu mereka menyandang
senjata; mereka mengira bahwa mereka
akan dapat menaklukkan seluruh wilayah
itu dengan mudah.

42 "Tetapi TUHAN berfirman kepadaku,
'Katakan kepada mereka supaya jangan
pergi berperang karena Aku tidak
akan menyertai mereka. Mereka akan
dikalahkan oleh musuh.'

43 "Firman TUHAN itu kuberitahukan
kepada mereka, tetapi mereka tidak
mau mendengar. Sebaliknya, mereka
menentang perintah TUHAN dan
mendaki daerah pegunungan itu untuk
berperang.

44 Namun orang Amori yang diam di
situ keluar menyerang mereka serta
mengejar mereka seperti lebah dari Seir
sampai Horma, dan menewaskan banyak
di antara mereka.

45 Maka pulanglah mereka dan
menangis di hadapan TUHAN, tetapi
TUHAN menutup telinga terhadap
tangisan mereka.

46 Demikianlah mereka tinggal di
Kadesy cukup lama."

2
1 "KEMUDIAN kita kembali melintasi
padang gurun ke arah Laut Teberau
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karena itulah yang diperintahkan TUHAN
kepadaku. Selama bertahun-tahun kita
mengembara di daerah Gunung Seir.

2 Akhirnya Tuhan berfirman kepadaku,
3 "'Sudah cukup lama engkau diam di

sini. Sekarang berjalanlah ke utara.
4 Beritahukan kepada bangsamu

bahwa mereka akan melalui negeri
saudara-saudara mereka bani Edom,
keturunan Esau yang tinggal di Seir.
Mereka akan merasa terancam oleh
kedatanganmu; jadi, waspadalah!

5 Janganlah kamu menyerang mereka
karena seluruh daerah Gunung Seir telah
Kuberikan kepada mereka sebagai milik
pusaka dan Aku tidak akan memberikan
setapak pun dari negeri mereka itu
kepadamu.

6 Bayarlah kepada mereka untuk
makanan yang kamu makan dan untuk
air yang kamu minum.

7 TUHAN, Allahmu, telah memelihara
dan memberkati kamu selama empat
puluh tahun kamu mengembara di
padang gurun yang luas ini sehingga
kamu tidak pernah kekurangan apa-apa.'

8 "Demikianlah kita melalui daerah
Edom, tempat tinggal saudara-saudara
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kita. Kita menyeberangi Jalan Araba
yang menuju ke selatan ke Elat dan
Ezion-Geber, lalu kita berjalan ke arah
utara menuju Padang Gurun Moab.

9 "Kemudian TUHAN berfirman
kepadaku, 'Janganlah kamu menyerang
bangsa Moab karena Aku tidak
akan memberikan setapak pun dari
negeri mereka kepadamu. Aku telah
memberikan negeri itu kepada keturunan
Lot.'

10 "Dulu daerah itu didiami oleh orang
Emim, suatu bangsa yang kuat dan
besar jumlahnya. Perawakan mereka
tinggi besar seperti raksasa keturunan
orang Enak.

11 Baik orang Emim maupun orang
Enak sering disebut orang Refaim, tetapi
orang Moab menamai mereka orang
Emim.

12 Orang Hori juga pernah tinggal
di Seir, tetapi mereka dihalau oleh
bangsa Edom keturunan Esau, yang
tinggal di situ menggantikan mereka.
Demikian pula Israel akan menggantikan
bangsa-bangsa Kanaan karena negeri itu
telah diberikan TUHAN kepada Israel.
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13 "Lalu TUHAN berfirman, 'Sekarang

seberangilah Sungai Zered.' Maka kita
pun menyeberangi sungai itu.

14 "Perjalanan kita dari Kadesy-Barnea
sampai di seberang Sungai Zered
memakan waktu tiga puluh delapan
tahun! Sementara itu tangan TUHAN
telah ditimpakan ke atas orang-orang
yang pada tiga puluh delapan tahun
sebelumnya sudah cukup dewasa untuk
menyandang senjata, sehingga matilah
mereka semuanya, seperti yang telah
ditetapkan TUHAN. Kemudian TUHAN
berfirman kepadaku,

15 (2-14)
16 (2-14)
17 (2-14)
18 "'Pada hari ini Israel akan

menyeberangi perbatasan Moab di
Ar

19 dan memasuki negeri orang Amon.
Tetapi janganlah kamu menyerang
mereka karena tidak setapak pun dari
negeri itu akan Kuberikan kepadamu.
Aku telah memberikannya kepada
keturunan Lot.'
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20 "Daerah itu juga dulu didiami oleh

orang Refaim, yang oleh orang Amon
disebut orang Zamzumim.

21 Mereka itu bangsa yang kuat dan
besar jumlahnya, berperawakan tinggi
seperti keturunan orang Enak, tetapi
TUHAN membinasakan mereka pada
waktu orang Amon memasuki daerah
itu. Lalu tinggallah orang Amon di situ
menggantikan mereka.

22 Demikian juga TUHAN telah menolong
keturunan Esau di Gunung Seir dengan
membinasakan orang Hori yang tinggal
di situ sebelum mereka.

23 Peristiwa yang sama terjadi ketika
orang Awi -- yang tinggal di desa-desa
yang bertebaran sampai ke Gaza --
diserbu dan dibinasakan oleh orang
Kaftor, dan orang Kaftor itu kemudian
tinggal di situ menggantikan mereka.

24 "Lagi TUHAN berfirman, 'Seberangilah
Sungai Arnon dan masukilah negeri
Sihon raja Hesybon orang Amori itu.
Berperanglah melawan dia dan dudukilah
negerinya.

25 Mulai hari ini Aku akan membuat
orang di seluruh dunia sangat gentar



Ulangan 2.26–31 13

terhadapmu dan gemetar ketakutan
mendengar kedatanganmu.'"

26 "Dari Padang Gurun Kedemot aku
mengutus beberapa orang kepada Sihon,
raja Hesybon, untuk menyampaikan
pesan perdamaian, demikian,

27 'Izinkanlah kami melewati negerimu.
Kami akan berjalan melintasi jalan raya
dan tidak akan menyimpang ke kanan
atau ke kiri.

28 Kami akan membeli dan membayar
segala makanan dan minuman yang
kami perlukan. Yang kami inginkan
hanyalah izin untuk lewat.

29 Bani Edom di Seir telah mengizinkan
kami melewati negeri mereka, demikian
juga orang Moab yang diam di Ar.
Sekarang kami sedang dalam perjalanan
ke Sungai Yordan untuk menyeberang ke
negeri yang telah diberikan oleh TUHAN,
Allah kami, kepada kami.'

30 "Tetapi Raja Sihon menolak karena
Yahweh, Allahmu, mengeraskan hati raja
itu supaya Ia dapat membinasakannya
dengan tangan umat Israel, seperti yang
sudah terjadi.

31 "Kemudian TUHAN berfirman
kepadaku, 'Aku mulai menyerahkan
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negeri Raja Sihon kepadamu. Apabila
kamu sudah mendudukinya, maka
negeri itu akan menjadi milikmu untuk
selama-lamanya.'

32 "Raja Sihon mengerahkan bala
tentaranya dan menyerang kita di Yahas.

33 Tetapi TUHAN Allah menyerahkan dia
ke dalam tangan kita. Kita mengalahkan
dia dan anak-anaknya serta seluruh bala
tentaranya. Kita merebut semua kotanya
dan menghancurkannya sama sekali.
Segenap penduduknya kita tumpas,
laki-laki maupun perempuan, juga
anak-anak. Tidak ada seorang pun yang
kita biarkan hidup.

34 (2-33)
35 Tetapi ternak dan barang jarahan dari

kota-kota itu kita ambil.
36 Semuanya kita taklukkan, dari Aroer

di tepi lembah Sungai Arnon sampai ke
Gilead, termasuk semua kota di lembah
itu. Tidak ada satu kota pun yang terlalu
kuat untuk kita karena TUHAN Allah
menyerahkan semuanya kepada kita.

37 Tetapi kita tidak memasuki daerah
orang Amon maupun Sungai Yabok dan
kota-kota pegunungan, karena Yahweh,
Allah kita, telah melarangnya."
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3
1 "KEMUDIAN kita membelok ke
arah Basan. Og, raja Basan, dengan

segera mengerahkan bala tentaranya
dan menyerang kita di Edrei. Tetapi
TUHAN berfirman kepadaku, 'Jangan
takut kepadanya. Seluruh bangsa dan
negerinya akan menjadi milikmu. Engkau
harus memperlakukan dia sebagaimana
engkau telah memperlakukan Sihon,
raja orang Amori, di Hesybon.'

2 (3-1)
3 Demikianlah TUHAN Allah menolong

kita berperang melawan Raja Og dan
bangsanya, dan semuanya berhasil kita
bunuh.

4 Kita menaklukkan keenam puluh
kotanya, yaitu seluruh wilayah Argob di
Kerajaan Basan.

5 Semua kota itu adalah kota-kota
benteng dengan tembok yang tinggi-
tinggi dan pintu gerbang berpalang
besi. Di samping itu kita juga merebut
kota-kota lain yang tidak berbenteng.

6 Kita menghancurkan Kerajaan Basan
sama seperti kita telah menghancurkan
kerajaan Raja Sihon di Hesybon.
Segenap penduduknya ditumpas,
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laki-laki maupun perempuan, juga
anak-anak.

7 Tetapi ternak dan jarahan dari
kota-kota itu kita ambil untuk kita
sendiri.

8 "Pada waktu itu kita memiliki semua
tanah kedua raja orang Amori di sebelah
timur Sungai Yordan, yaitu seluruh tanah
dari Lembah Arnon sampai ke Gunung
Hermon.

9 Orang Sidon menyebut Gunung
Hermon itu 'Siryon', sedangkan orang
Amori menyebutnya 'Senir'.

10 Kita telah menaklukkan semua kota
di dataran tinggi, seluruh Gilead, dan
seluruh Basan, sejauh kota-kota Salkha
dan Edrei.

11 "Og raja Basan adalah raksasa
keturunan orang Refaim yang terakhir.
Ranjang besinya masih disimpan di
Raba, salah satu kota bani Amon.
Ranjang itu panjangnya sembilan hasta
(4,05 meter) dan lebarnya empat hasta
(1,8 meter).

12 "Pada waktu itu tanah yang telah kita
taklukkan itu kuberikan kepada suku
Ruben, suku Gad, dan kepada setengah
suku Manasye. Kepada suku Ruben dan
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suku Gad kuberikan daerah mulai dari
Aroer di tepi Sungai Arnon, ditambah
dengan setengah dari Gunung Gilead,
termasuk kota-kotanya.

13 Setengah suku Manasye itu menerima
daerah Gilead yang selebihnya serta
Basan, seluruh bekas kerajaan Raja
Og, yaitu wilayah Argob. Basan sering
disebut 'Tanah Orang-Orang Refaim'.

14 Keluarga Yair dari suku Manasye
mengambil seluruh wilayah Argob
sampai ke perbatasan tanah orang Gesur
dan orang Maakha. Mereka mengganti
nama daerah itu menurut nama mereka,
yaitu Hawot-Yair (artinya, 'Desa-Desa
Yair') sampai sekarang.

15 Kemudian aku memberikan daerah
Gilead kepada keluarga Makhir.

16 Suku Ruben dan suku Gad menerima
daerah yang membentang dari Sungai
Yabok di Gilead, yaitu perbatasan daerah
bani Amon, sampai ke tengah-tengah
lembah Sungai Arnon.

17 Mereka juga menerima Araba
(daerah padang gurun), yang dibatasi
oleh Sungai Yordan di sebelah barat,
dari Kineret ke Gunung Pisga, bahkan
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sampai ke Laut Asin, atau juga disebut
Laut Araba.

18 "Pada waktu itu aku mengingatkan
suku Ruben, suku Gad, dan setengah
suku Manasye itu bahwa walaupun
TUHAN telah memberikan tanah itu,
mereka belum boleh menetap di situ.
Orang-orang mereka yang perkasa harus
terlebih dulu memimpin suku-suku yang
lain menyeberangi Sungai Yordan untuk
menduduki tanah yang telah diberikan
TUHAN kepada mereka.

19 "'Tetapi istri dan anak-anakmu boleh
diam di sini,' kataku kepada mereka, 'di
kota-kota yang telah diberikan TUHAN
kepadamu, dan memelihara ternak yang
banyak itu sampai kamu kembali,

20 setelah TUHAN memberikan
kemenangan kepada suku-suku yang
lain juga. Sesudah mereka menaklukkan
negeri yang diberikan TUHAN Allahmu
kepada mereka di seberang Sungai
Yordan, barulah kamu boleh kembali ke
mari ke tanah milikmu masing-masing.'"

21 "Kemudian aku berkata kepada
Yosua, 'Engkau telah melihat apa
yang telah dilakukan Allah terhadap
kedua raja itu. Hal yang sama akan
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dilakukan-Nya terhadap semua kerajaan
di seberang Sungai Yordan.

22 Janganlah engkau takut terhadap
bangsa-bangsa di sana karena TUHAN
Allahmu akan berperang untukmu!'

23 "Pada waktu itu aku memohon
kepada Allah,

24 'Ya TUHAN Allah, Engkau sudah
memperlihatkan sebagian kebesaran
dan kekuasaan-Mu kepada hamba-Mu
ini, karena sesungguhnya allah manakah
di langit maupun di bumi yang sanggup
melakukan apa yang telah Kaulakukan
bagi kami?

25 Sekarang izinkanlah hamba
menyeberang untuk memasuki Negeri
Perjanjian itu, negeri yang baik di
seberang Sungai Yordan dengan bukit-
bukitnya yang hijau serta subur, dan
juga Libanon.'

26 "Tetapi TUHAN murka terhadap aku
karena kamu dan tidak mengizinkan aku
untuk menyeberang. TUHAN berfirman
kepadaku, 'Jangan bicara lagi mengenai
hal itu.

27 Pergilah ke puncak Gunung Pisga;
dari situ engkau dapat melihat ke segala
arah dan juga dapat melihat negeri itu
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dari kejauhan. Tetapi engkau sendiri
tidak akan menyeberangi Sungai Yordan.

28 Tugaskan kepada Yosua supaya ia
menggantikan engkau, dan besarkanlah
hatinya karena ia akan memimpin umat
Israel ke seberang untuk menaklukkan
negeri yang akan kaulihat dari puncak
gunung.'

29 "Maka kita pun tinggal di lembah di
dekat Bet-Peor."

4
1 "HAI Israel, dengarkan baik-baik
segala hukum yang sekarang

akan kuajarkan kepadamu. Taatilah
hukum-hukum ini jika kamu ingin hidup
dan memasuki serta memiliki negeri
yang diberikan kepadamu oleh TUHAN,
Allah nenek moyangmu.

2 Janganlah kamu menambahi ataupun
menguranginya. Taati sajalah, karena
hukum-hukum ini dari TUHAN Allahmu.

3 Kamu sendiri telah melihat apa yang
dilakukan TUHAN di Baal-Peor, yaitu
bagaimana Ia telah membinasakan
banyak orang dari antara kamu karena
mereka menyembah berhala.

4 Tetapi kamu semua yang setia kepada
TUHAN, Allahmu, tetap hidup sampai
sekarang.
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5 "Inilah hukum-hukum yang harus

kamu taati pada waktu kamu tiba
di negeri yang akan kamu diami.
Hukum-hukum ini dari TUHAN Allahmu.
Ia telah memberikannya kepadaku untuk
disampaikan kepadamu.

6 Jika kamu menaatinya, kamu akan
dikenal sebagai bangsa yang bijaksana
dan berakal budi. Apabila bangsa-bangsa
di sekitarmu mendengar hukum-hukum
ini, mereka akan berkata, 'Di manakah
ada bangsa yang bijaksana dan berakal
budi seperti bangsa Israel?'

7 Adakah bangsa lain, besar maupun
kecil, yang mempunyai allah seperti
TUHAN, Allah kita, yang selalu ada
di tengah-tengah kita setiap kali kita
berseru kepada-Nya?

8 Dan bangsa manakah, betapapun
besarnya, yang memiliki hukum-hukum
yang seadil hukum-hukum yang
kuberikan kepadamu pada hari ini?

9 "Tetapi waspadalah! Jangan sekali-kali
kamu lupa akan apa yang telah kamu
lihat, yaitu hal-hal yang dilakukan Allah
bagimu. Semoga segala perbuatan-Nya
yang ajaib meninggalkan kesan yang
mendalam dan tetap di dalam hidupmu!
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Ceritakan kepada anak cucumu tentang
segala mujizat yang telah dilakukan-Nya.

10 Ceritakan kepada mereka terutama
tentang hari kamu berdiri di hadapan
TUHAN di Gunung Horeb dan Ia
berfirman kepadaku, 'Kumpulkan
bangsamu di hadapan-Ku dan Aku akan
mengajar mereka supaya mereka selalu
hormat dan gentar terhadap Aku, dan
supaya mereka dapat mengajarkan
hukum-hukum-Ku kepada anak-anak
mereka.'

11 Kamu berdiri di kaki gunung dan
gunung itu bernyala-nyala; lidah api
menjilat-jilat ke langit dikelilingi oleh
awan hitam dan kegelapan yang pekat.

12 TUHAN berfirman kepadamu dari
dalam nyala api; kamu mendengar
suara-Nya tetapi tidak melihat rupa-Nya.

13 Ia menyampaikan hukum-hukum
yang harus kamu taati, yaitu Sepuluh
Hukum, dan menuliskannya pada dua
loh batu.

14 Pada waktu itulah TUHAN
memerintahkan kepadaku supaya
menyampaikan hukum-hukum yang
harus kamu taati pada waktu kamu tiba
di Negeri Perjanjian."
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15 "Tetapi berhati-hatilah! Kamu tidak

melihat rupa Allah ketika Ia berkata-kata
kepadamu dari dalam nyala api di
Gunung Horeb itu.

16 Jadi, janganlah kamu menajiskan
dirimu dengan mengkhayalkan rupa
Allah, lalu kamu membuat patungnya
untuk dijadikan berhala dalam bentuk
apa pun, entah berupa orang laki-laki
atau orang perempuan, atau binatang
yang hidup di atas bumi, atau burung
yang terbang di udara,

17 (4-16)
18 atau binatang yang merayap di

tanah, atau ikan yang hidup di dalam air.
19 Dan janganlah memandang ke

langit untuk memuja matahari, bulan,
atau bintang. Bangsa-bangsa lain
mungkin dibiarkan TUHAN untuk berbuat
demikian, tetapi kamu tidak.

20 TUHAN telah menyelamatkan kamu
dari dapur peleburan besi, yaitu Negeri
Mesir, untuk menjadikan kamu umat
milik-Nya sendiri, ahli waris-Nya,
sebagaimana keadaanmu sekarang ini.

21 Tetapi TUHAN murka kepadaku
karena kamu, sehingga Ia bersumpah
bahwa Ia tidak akan mengizinkan aku
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menyeberangi Sungai Yordan untuk
memasuki negeri baik yang telah
diberikan-Nya kepadamu sebagai tanah
pusaka. Aku harus mati di sini; aku
tidak akan menyeberangi Sungai Yordan.
Tetapi kamu akan menyeberanginya dan
masuk ke Negeri Perjanjian itu.

22 (4-21)
23 Jagalah jangan sampai kamu

melanggar perjanjian yang telah
dibuat TUHAN Allahmu dengan kamu!
Sesungguhnya kamu melanggar
perjanjian itu jika kamu membuat
berhala, karena TUHAN Allahmu sama
sekali melarangnya.

24 TUHAN, Allahmu, adalah api yang
menghanguskan, Allah yang cemburu.

25 "Apabila kamu sudah memasuki
negeri itu dan tinggal lama di situ sampai
kamu beranak cucu, tetapi kemudian
kamu mencemarkan dirimu dengan
membuat berhala-berhala, sehingga
TUHAN Allahmu menjadi sangat murka
kepadamu karena segala dosamu itu,

26 maka langit dan bumi akan menjadi
saksi bahwa kamu pasti akan segera
dibinasakan. Kamu tidak akan lebih lama
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lagi hidup di negeri seberang Sungai
Yordan itu. Karena kamu akan ditumpas.

27 Yahweh, TUHAN, akan mencerai-
beraikan kamu di antara bangsa-bangsa
dan jumlahmu akan menjadi kecil sekali.

28 Di tempat-tempat yang jauh itu kamu
akan menyembah berhala-berhala yang
terbuat dari kayu dan batu, yang tidak
dapat melihat, tidak dapat mendengar,
tidak dapat makan, dan tidak dapat
mencium.

29 "Tetapi di sana kamu akan mulai
mencari Yahweh, Allahmu lagi, dan kamu
akan menemukan Dia apabila kamu
mencari Dia dengan segenap hati serta
jiwamu.

30 Apabila segala kesengsaraan itu
menimpa kamu di kemudian hari, maka
kamu akan kembali kepada TUHAN,
Allahmu dan menaati Dia.

31 Karena TUHAN, Allahmu maha
penyayang; Ia tidak akan meninggalkan
kamu atau membinasakan kamu, dan
Ia tidak akan melupakan janji-janji-Nya
kepada nenek moyangmu."

32 "Dalam sepanjang sejarah, mulai
dari saat Allah menciptakan manusia di
atas bumi sampai sekarang, coba cari
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dari ujung langit ke ujung langit adakah
satu bangsa seperti kamu yang dapat
mendengar Allah berfirman dari dalam
nyala api dan tetap hidup?

33 (4-32)
34 Di mana lagi kamu dapat menemukan

contoh tentang bagaimana Allah
menyelamatkan satu bangsa dari
perbudakan dengan mendatangkan
tulah-tulah dan mujizat-mujizat yang
besar, peperangan dan kengerian?
Namun itulah yang telah dilakukan
TUHAN Allahmu bagimu di Mesir di
depan matamu.

35 Semua itu dilakukan-Nya supaya
kamu menyadari bahwa Yahwehlah Allah
dan tidak ada yang seperti Dia!

36 Ia membiarkan kamu mendengarkan
suara-Nya dari surga untuk mengajar
kamu dan Ia membiarkan kamu melihat
tiang api-Nya di atas bumi; bahkan
kamu mendengar perkataan-Nya dari
tengah-tengah api.

37 "Ia sendiri membawa kamu keluar
dari Mesir dengan menunjukkan
kemahakuasaan-Nya, karena Ia
mengasihi nenek moyangmu dan ingin
memberkati keturunan mereka.
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38 Ia mengusir bangsa-bangsa yang

jauh lebih besar dan lebih kuat daripada
kamu, dan memberikan negeri mereka
kepadamu sebagai tanah pusaka sampai
sekarang.

39 Inilah yang harus kamu camkan pada
hari ini: bahwa Yahweh, TUHAN, Dialah
Allah, baik di surga maupun di bumi;
tidak ada Allah selain Dia!

40 Kamu harus menaati hukum-hukum
yang akan kusampaikan kepadamu
pada hari ini supaya keadaanmu dan
anak-anakmu baik dan supaya lanjut
umurmu di negeri yang akan diberikan
TUHAN, Allahmu kepadamu untuk
selamanya."

41 Kemudian Musa menyuruh bangsa
Israel mengkhususkan tiga kota di
sebelah timur Sungai Yordan sebagai
kota perlindungan.

42 Setiap orang yang membunuh
seseorang dengan tidak sengaja dan
tanpa permusuhan dapat lari ke sana
untuk mendapatkan perlindungan,
sehingga ia tetap hidup.

43 Kota-kota itu ialah Bezer di dataran
tinggi di padang gurun untuk suku
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Ruben; Ramot di Gilead untuk suku Gad;
dan Golan di Basan untuk suku Manasye.

44 Inilah hukum-hukum yang
disampaikan Musa kepada bangsanya
ketika mereka meninggalkan Mesir
sementara mereka berkemah di sebelah
timur Sungai Yordan di dekat Kota
Bet-Peor. Daerah itu dahulu didiami oleh
orang Amori di bawah pemerintahan
Raja Sihon. Ibu kotanya ialah Hesybon.
Raja Sihon dan bangsanya dibinasakan
oleh Musa dan umat Israel yang baru
keluar dari Mesir.

45 (4-44)
46 (4-44)
47 Israel menaklukkan negerinya

dan juga negeri Raja Og dari Basan;
keduanya adalah raja Amori yang
berkuasa di sebelah timur Sungai
Yordan.

48 Israel juga menaklukkan semua
wilayah dari Aroer di tepi lembah Sungai
Arnon sampai ke Gunung Siryon (yang
juga disebut Gunung Hermon),

49 dan seluruh Araba di sebelah timur
Sungai Yordan sampai ke Laut Araba
(Laut Asin atau Laut Mati) di kaki Gunung
Pisga.
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5
1 SELANJUTNYA Musa berkata kepada
bangsa Israel, "Dengarkanlah

baik-baik semua hukum yang telah
diberikan Allah kepadamu. Pelajarilah
hukum-hukum itu, dan taatilah dengan
setia.

2 "TUHAN, Allah kita, membuat
perjanjian dengan kita di Gunung Horeb
-- bukan dengan nenek moyangmu,
melainkan dengan kita semua yang
hidup di sini sekarang ini.

3 (5-2)
4 Ia berbicara dengan kamu muka

dengan muka dari tengah-tengah api di
atas gunung.

5 Pada waktu itu aku menjadi
pengantara yang berdiri di antara kamu
dan TUHAN karena kamu takut terhadap
api itu dan tidak naik ke gunung. Ia
berfirman kepadaku dan hukum-hukum-
Nya kuteruskan kepadamu. Inilah
firman-Nya:

6 "'Akulah Yahweh, TUHAN, Allahmu,
yang telah menyelamatkan kamu dari
perbudakan di Mesir.

7 "'Jangan ada allah lain yang kamu
sembah selain Aku.
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8 "'Janganlah kamu membuat berhala.

Janganlah kamu menyembah patung
yang menyerupai apa pun yang ada di
langit, di darat, atau di dalam air.

9 Janganlah kamu sujud kepada patung
apa pun, atau beribadah kepadanya
dengan cara apa pun, karena hanya
Akulah TUHAN, Allahmu. Aku Allah
yang cemburu, yang menghukum
dosa-dosa orang yang membenci Aku,
bahkan sampai kepada keturunan yang
ketiga dan yang keempat. Tetapi Aku
akan menunjukkan kebaikan kepada
orang-orang yang mengasihi Aku dan
menaati perintah-perintah-Ku, bahkan
kepada beribu-ribu keturunannya.

10 (5-9)
11 "'Jangan sekali-kali kamu

menggunakan nama-Ku dengan
sembarangan atau dengan sia-sia.
Orang yang berbuat demikian dipandang
bersalah (dan pasti akan Kuhukum).

12 "'Kuduskan hari Sabat. Inilah
perintah TUHAN, Allahmu.

13 Bekerjalah selama enam hari,
14 sedangkan hari ketujuh adalah hari

Sabat TUHAN, Allahmu. Pada hari itu
janganlah kamu bekerja, baik kamu
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maupun seisi rumahmu: Anak-anakmu
laki-laki, anak-anakmu perempuan,
pelayan-pelayanmu, sapimu, keledaimu,
atau hewan peliharaanmu yang lain;
bahkan orang-orang asing yang tinggal
bersama kamu dan budak-budakmu pun
harus menaati hukum ini.

15 Karena dulu kamu menjadi budak-
budak di Mesir, tetapi TUHAN, Allahmu,
telah membawa kamu keluar dengan
melakukan mujizat-mujizat yang besar,
maka kamu harus menguduskan hari
Sabat.

16 "'Hormatilah ayahmu dan ibumu,
seperti yang diperintahkan TUHAN,
Allahmu, supaya kamu panjang umur
dan hidup makmur di tanah yang
diberikan TUHAN kepadamu.

17 "'Janganlah kamu membunuh.
18 "'Janganlah kamu berzinah.
19 "'Janganlah kamu mencuri.
20 "'Janganlah kamu berdusta.
21 "'Janganlah kamu mengingini istri

orang lain, dan jangan pula kamu
mengingini rumahnya, tanahnya,
pelayannya, sapinya, keledainya, atau
apa pun yang dimilikinya.'
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22 "TUHAN telah memberikan hukum-

hukum ini kepada kamu sekalian dari
tengah-tengah api, awan, dan kegelapan
pekat yang menyelimuti Gunung Sinai.
Hanya itulah hukum-hukum yang
diberikan-Nya kepadamu pada waktu
itu. Ia menuliskannya pada dua buah loh
batu dan menyerahkannya kepadaku.

23 Tetapi, ketika kamu mendengar suara
nyaring dari kegelapan dan melihat api
yang dahsyat di puncak gunung, semua
kepala sukumu serta para penatuamu
datang kepadaku,

24 lalu berkata, 'Pada hari ini TUHAN,
Allah kita, telah menunjukkan kemuliaan
dan kebesaran-Nya kepada kita, bahkan
kita telah mendengar suara-Nya dari
tengah-tengah api. Sekarang kami tahu
bahwa Allah dapat berbicara kepada
manusia dan membiarkan mereka tetap
hidup.

25 Tetapi kami pasti akan mati kalau Ia
berbicara lagi kepada kami. Api yang
dahsyat itu akan menghanguskan kami.

26 Manusia manakah dapat mendengar
suara Allah dari tengah-tengah api
dan tetap hidup, seperti yang telah
kami alami? Karena itu, engkau
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sajalah yang pergi dan mendengarkan
segala yang difirmankan Allah. Lalu
sampaikan kepada kami, maka kami
akan mendengarkan dan menaatinya.'

27 (5-26)
28 "TUHAN mendengar permohonanmu

itu dan berfirman kepadaku, 'Aku telah
mendengar apa yang dikatakan bangsa
ini kepadamu dan Aku setuju.

29 Betapa baiknya jika mereka selalu
mempunyai sikap hati yang seperti itu
kepada-Ku, yang ingin selalu menaati
perintah-perintah-Ku. Maka keadaan
mereka dan anak cucu mereka akan baik
untuk selama-lamanya.

30 Pergilah, dan suruh mereka pulang
ke perkemahan mereka.

31 Lalu kembalilah engkau ke sini
kepada-Ku. Aku akan memberikan
kepadamu semua hukum-Ku dan
engkau harus mengajarkannya kepada
bangsamu, supaya mereka menaatinya
di negeri yang akan Kuberikan kepada
mereka.'

32 "Kamu harus menaati semua
perintah TUHAN Allahmu. Ikuti segala
petunjuk-Nya dan jangan menyimpang
sedikit pun.
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33 Hiduplah menurut jalan yang sudah

ditetapkan-Nya bagimu, maka kamu
akan panjang umur dan akan hidup
makmur di negeri yang akan kamu
masuki dan kamu miliki," demikianlah
Musa berkata kepada bangsa itu,

6
1 "TUHAN Allahmu memerintahkan
kepadaku agar menyampaikan

kepadamu semua hukum yang harus
kamu taati di negeri yang segera akan
kamu masuki dan kamu diami.

2 Tujuan hukum-hukum ini ialah supaya
kamu, anak-anakmu, dan cucu-cucumu
menghormati TUHAN, Allahmu, dengan
menaati segala perintah-Nya sepanjang
hidupmu. Jika kamu berbuat demikian,
maka kamu akan panjang umur dan
hidup makmur.

3 Karena itu, hai umat Israel,
dengarkanlah setiap perintah Allah
dengan saksama dan taatilah supaya
keadaanmu baik dan jumlahmu
bertambah-tambah. Jika kamu menaati
perintah-perintah itu, kamu akan
menjadi bangsa yang besar di negeri
yang limpah dengan susu dan madu,
seperti yang telah dijanjikan Allah nenek
moyangmu kepadamu.
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4 "Hai umat Israel, dengarkanlah:

Yahweh, TUHAN Allah kita, adalah
TUHAN yang esa.

5 Kamu harus mengasihi Dia dengan
sebulat-bulat hatimu, dengan segenap
jiwamu, dengan segala kekuatanmu.

6 Kamu harus selalu ingat akan hukum-
hukum yang kusampaikan kepadamu
pada hari ini.

7 Kamu harus mengajarkannya
berulang-ulang kepada anak-anakmu,
dan membicarakannya pada waktu kamu
duduk-duduk di rumah, pada waktu
kamu sedang berjalan-jalan di luar, pada
malam hari sebelum tidur, dan pada pagi
hari sesudah bangun.

8 Ikatkan hukum-hukum itu pada
tanganmu, kenakan pada dahimu,

9 dan tuliskan pada tiang-tiang pintu
rumahmu!

10 "Apabila TUHAN Allahmu telah
membawa kamu ke negeri yang telah
dijanjikan-Nya kepada nenek moyangmu
-- Abraham, Ishak, dan Yakub -- dan
apabila Ia telah memberikan kepadamu
kota-kota besar yang penuh dengan
berbagai barang yang baik -- kota-kota
yang tidak kamu dirikan, sumur-sumur
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yang tidak kamu gali, kebun-kebun
anggur dan pohon-pohon zaitun yang
tidak kamu tanami -- dan apabila
kamu telah makan sampai kenyang,
maka jagalah jangan sampai kamu
melupakan TUHAN yang telah membawa
kamu keluar dari Negeri Mesir, negeri
perbudakan.

11 (6-10)
12 (6-10)
13 Takutlah kepada Allah dan

beribadahlah kepada-Nya, dan demi
nama-Nya saja kamu bersumpah.

14 "Janganlah kamu menyembah
berbagai allah bangsa-bangsa di
sekelilingmu

15 karena TUHAN Allahmu yang hidup di
tengah-tengah kamu adalah Allah yang
cemburu. Perbuatan semacam itu akan
membangkitkan murka-Nya terhadap
kamu sehingga kamu akan dilenyapkan
dari permukaan bumi.

16 Janganlah kamu membangkitkan
murka-Nya dan mencobai kesabaran-
Nya seperti yang kamu lakukan di Masa
ketika kamu menggerutu terhadap Dia.

17 Hendaknya kamu menaati segala
perintah-Nya.
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18 Hanya dengan demikianlah kamu

akan melakukan yang benar dan baik
dalam pandangan TUHAN. Jika kamu
menaati Dia, maka keadaanmu akan
baik, dan kamu akan dapat memasuki
dan memiliki negeri yang subur dan
makmur, yang telah dijanjikan TUHAN
kepada nenek moyangmu.

19 Kamu akan dapat mengusir semua
musuh yang kamu hadapi, sebagaimana
yang telah dijanjikan TUHAN.

20 "Kemudian hari, bila anakmu
bertanya kepadamu, 'Apakah tujuan
hukum-hukum yang telah diberikan
TUHAN Allah kepada kita?'

21 Hendaklah kamu menjawab, 'Kami
dulu menjadi budak Firaun di Mesir,
tetapi TUHAN telah membawa kami
keluar dari Mesir dengan tangan-Nya
yang kuat

22 dan dengan mujizat-mujizat yang
besar -- dengan pukulan-pukulan yang
hebat terhadap Mesir, terhadap Firaun
dan seluruh bangsanya. Kami melihatnya
dengan mata sendiri.

23 Ia membawa kami keluar dari Mesir
supaya Ia dapat memberikan negeri ini
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kepada kita, negeri yang telah dijanjikan
TUHAN kepada nenek moyang kita.

24 Ia memerintahkan kepada kita
untuk menaati semua hukum ini dan
menghormati Dia supaya Ia dapat
memelihara hidup kita seperti yang telah
dilakukan-Nya sampai sekarang.

25 Keadaan kita akan selalu baik bila
kita setia menaati semua hukum TUHAN
Allah kita.'"

7
1 "APABILA TUHAN membawa kamu
memasuki Negeri Perjanjian, seperti

yang akan segera dilakukan-Nya, Ia
akan membinasakan tujuh bangsa
berikut ini, yang semuanya lebih besar
dan lebih perkasa daripada kamu: orang
Het, orang Girgasi, orang Amori, orang
Kanaan, orang Feris, orang Hewi, dan
orang Yebus.

2 Pada waktu TUHAN, Allahmu,
menyerahkan mereka ke dalam
tanganmu untuk dibinasakan, kamu
harus menumpas mereka sampai habis.
Janganlah kamu membuat perjanjian
perdamaian dengan mereka atau
mengasihani mereka.
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3 Janganlah kamu menikahkan anak-

anakmu laki-laki ataupun perempuan
dengan anak-anak mereka,

4 karena kalau menikah dengan
mereka anak-anakmu pasti akan
menjadi penyembah allah-allah mereka.
Akibatnya, TUHAN akan murka sekali
terhadap kamu dan Ia pasti akan
membinasakan kamu.

5 "Kamu harus menghancurkan
mezbah-mezbah mereka, merobohkan
tugu-tugu berhalanya, dan meremukkan
patung-patungnya, lalu membakar habis
semuanya.

6 Karena kamu adalah bangsa yang
kudus bagi TUHAN, Allahmu; Ia telah
memilih kamu dari semua bangsa di
seluruh permukaan bumi untuk menjadi
milik kesayangan-Nya.

7 Ia telah mencurahkan kasih-Nya
ke atas kamu dan memilih kamu
bukan karena kamu lebih besar
daripada bangsa-bangsa lain -- sebab
sesungguhnya kamu adalah bangsa yang
paling kecil --

8 melainkan semata-mata karena Ia
mengasihi kamu dan ingin menepati
janji-Nya kepada nenek moyangmu.
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Itulah sebabnya Ia membawa kamu
keluar dari perbudakan di Mesir, dari
tangan Firaun, dengan kuasa yang
besar dan mujizat-mujizat yang sangat
menakjubkan.

9 "Jadi, hendaknya kamu menyadari
bahwa TUHAN Allahmu adalah Allah yang
setia, yang memegang janji-Nya dan
terus-menerus mengasihi orang-orang
yang mengasihi Dia dan yang menaati
perintah-perintah-Nya.

10 Tetapi orang-orang yang membenci
Dia akan dihukum dan dibinasakan. Ia
sendiri akan menghakimi mereka secara
pribadi dengan segera.

11 Karena itu, taatilah semua perintah
yang kusampaikan kepadamu pada hari
ini.

12 Jika kamu menaatinya, TUHAN,
Allahmu akan menepati janji kasih setia
yang telah dibuat-Nya dengan nenek
moyangmu.

13 Ia akan mengasihi serta memberkati
kamu serta menjadikan kamu satu
bangsa yang besar. Ia akan menjadikan
jumlahmu bertambah-tambah dan
memberi kesuburan kepada tanahmu
dan ternakmu supaya kamu mendapat



Ulangan 7.14–17 41

panen gandum, buah anggur, dan buah
zaitun yang banyak, dan lembu sapi
serta kambing domba yang banyak
pula pada waktu kamu tiba di negeri
yang akan diberikan-Nya kepadamu
sesuai dengan janji-Nya kepada nenek
moyangmu.

14 Kamu akan diberkati lebih daripada
bangsa-bangsa yang lain di permukaan
bumi; tidak akan ada seorang pun
yang mandul, baik laki-laki maupun
perempuan, di antara kamu maupun di
antara binatang peliharaanmu.

15 TUHAN akan menyingkirkan segala
penyakitmu dan tidak akan membiarkan
kamu menderita penyakit apa pun
yang kamu kenal di Mesir; tetapi
Ia akan menimpakannya ke atas
musuh-musuhmu.

16 "Kamu harus membinasakan semua
bangsa yang diserahkan TUHAN,
Allahmu, ke dalam tanganmu. Janganlah
kamu mengasihani mereka dan
janganlah kamu menyembah allah-allah
mereka supaya kamu jangan celaka.

17 Barangkali kamu berpikir
dalam hatimu, 'Mana mungkin kita
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mengalahkan bangsa-bangsa yang jauh
lebih kuat daripada kita?'

18 Janganlah kamu takut kepada
mereka! Ingatlah apa yang telah
dilakukan TUHAN, Allahmu, terhadap
Firaun dan seluruh Negeri Mesir.

19 Kamu tahu akan segala kengerian
yang didatangkan TUHAN ke atas
mereka. Orang tuamu menyaksikan
sendiri semua mujizat serta tanda ajaib
dan kuat kuasa TUHAN, Allahmu, yang
membawa kamu keluar dari Mesir.
TUHAN, Allahmu, akan menyatakan
kepadamu kuasa yang sama untuk
melawan semua bangsa yang kamu
takuti.

20 Lagipula TUHAN, Allahmu, akan
mendatangkan tabuhan (yaitu tawon
besar) untuk menghalau keluar orang-
orang yang menyembunyikan diri
terhadap kamu sampai mereka semua
binasa.

21 "Sekali lagi, janganlah kamu takut
kepada bangsa-bangsa itu karena TUHAN
Allahmu ada di tengah-tengah kamu dan
Ia adalah Allah yang mahabesar dan
mahadahsyat.
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22 Ia akan mengusir bangsa-bangsa itu

dari hadapanmu sedikit demi sedikit. Ia
tidak akan menumpas mereka sekaligus,
karena kalau Ia berbuat demikian
maka binatang buas akan berkembang
biak dengan cepat sehingga menjadi
berbahaya bagi kamu.

23 TUHAN, Allahmu, akan menyerahkan
bangsa-bangsa itu kepadamu dan kamu
akan maju ke tengah-tengah mereka
dan membinasakan mereka.

24 Ia akan menyerahkan raja-raja
mereka ke dalam tanganmu, dan kamu
akan menghapus nama mereka dari
permukaan bumi. Tidak akan ada yang
sanggup melawan kamu.

25 "Bakarlah segala berhala mereka
sampai habis dan janganlah kamu
menyentuh perak atau emas yang
ada pada berhala itu. Janganlah kamu
mengambilnya supaya tidak menjadi
jerat bagimu karena perbuatan seperti
itu adalah kebencian bagi TUHAN,
Allahmu.

26 Janganlah kamu membawa berhala
itu ke dalam rumahmu supaya kamu
jangan dibinasakan karenanya. Kamu
harus benar-benar merasa jijik terhadap
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berhala-berhala itu karena benda-benda
itu adalah benda terkutuk yang harus
dimusnahkan."

8
1 "KAMU harus menaati semua
hukum yang kusampaikan kepadamu

pada hari ini. Jika kamu berbuat
demikian, bukan saja kamu akan hidup,
tetapi juga jumlahmu akan bertambah-
tambah. Dan kamu akan memasuki
serta menduduki negeri yang dijanjikan
TUHAN kepada nenek moyangmu.

2 Ingatkah kamu bagaimana TUHAN
membawa kamu melalui padang gurun
selama empat puluh tahun itu? Ia
merendahkan hatimu, dan menguji
kamu untuk mengetahui sikap hatimu,
apakah kamu akan benar-benar menaati
Dia atau tidak.

3 Ya, Ia menjadikan kamu rendah
hati dengan membiarkan kamu lapar,
kemudian Ia memberi kamu makan
manna, makanan yang sebelum itu tidak
dikenal oleh kamu maupun oleh nenek
moyangmu. Ia berbuat demikian supaya
kamu menyadari bahwa roti tidak dapat
mengenyangkan jiwa manusia. Yang
wajib kita lakukan ialah menaati firman
Allah. (Makanan bukanlah hal yang
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paling utama, dan bahwa hidup yang
sesungguhnya berasal dari ketaatan
kepada setiap firman Allah).

4 Karena selama empat puluh tahun
ini pakaianmu tidak menjadi usang dan
kakimu tidak lecet atau bengkak.

5 Jadi, kamu hendaknya menyadari
bahwa sebagaimana manusia menghajar
anaknya demi kebaikannya, demikian
juga TUHAN menghajar kamu demi
kebaikanmu.

6 "Taatilah hukum-hukum TUHAN
Allahmu. Hiduplah menurut ketetapan-
Nya dan takutlah akan Dia.

7 Karena TUHAN Allahmu akan segera
membawa kamu ke negeri yang baik,
suatu negeri dengan sungai, danau,
sumber air yang memancar di lembah
dan bukit;

8 suatu negeri yang kaya akan gandum
dan jelai; pohon anggur, ara, dan delima;
minyak zaitun dan madu;

9 suatu negeri dengan makanan yang
berlimpah dan tidak kekurangan; suatu
negeri yang batu-batunya mengandung
besi dan bukit-bukitnya mengandung
tembaga.
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10 Apabila kamu sudah makan dengan

kenyang, pujilah TUHAN, Allahmu,
atas negeri yang baik yang telah
diberikan-Nya kepadamu.

11 "Dalam keadaan seperti itu, pada
waktu kamu hidup dalam kelimpahan,
berhati-hatilah supaya kamu tidak
melupakan TUHAN, Allahmu, dan
menjadi tidak taat kepada-Nya.

12 Karena, apabila kamu sudah
kenyang dan menjadi makmur dan telah
mendirikan rumah-rumah bagus untuk
tempat tinggalmu, apabila lembu sapimu
dan kambing dombamu berjumlah
besar, dan emas serta perakmu telah
bertambah-tambah,

13 (8-12)
14 itulah saat kamu harus berhati-hati,

supaya kamu jangan menjadi sombong
dan melupakan TUHAN, Allahmu, yang
telah membawa kamu keluar dari
perbudakan di Negeri Mesir.

15 Hati-hatilah, jangan sampai
kamu melupakan Allah, yang telah
membimbing kamu melalui padang
gurun yang luas dan mengerikan, penuh
dengan ular dan kalajengking yang
berbahaya, tanah yang tandus dan
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gersang. Ia memberi kamu air yang
memancar dari batu!

16 Di padang gurun Ia memberi kamu
makan manna, yaitu makanan yang
belum pernah dikenal oleh nenek
moyangmu, supaya kamu menjadi
rendah hati dan makin percaya
kepada-Nya, dan Ia dapat berbuat baik
kepadamu.

17 Ia berbuat demikian supaya
kamu tidak beranggapan bahwa yang
menjadikan kamu kaya ialah kekuasaan
dan kekuatanmu sendiri.

18 Ingatlah selalu bahwa TUHAN,
Allahmu, itulah yang memberi kamu
kekuasaan dan kekuatan untuk menjadi
kaya, dan Ia melakukannya untuk
menepati janji-Nya kepada nenek
moyangmu.

19 "Tetapi, kalau kamu melupakan
TUHAN, Allahmu, dan menyembah
allah-allah yang lain serta mengikuti
jalan-jalannya yang jahat, kamu pasti
akan binasa.

20 Sama seperti TUHAN telah
membinasakan bangsa-bangsa lain
pada masa lalu, demikian juga Ia akan
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membinasakan kamu, kalau kamu tidak
mau taat kepada TUHAN Allahmu."

9
1 "HAI orang Israel, dengarkanlah!
Pada hari ini kamu harus

menyeberangi Sungai Yordan untuk
menaklukkan bangsa-bangsa yang jauh
lebih besar dan lebih kuat daripada
kamu. Mereka tinggal di kota-kota
berbenteng tinggi dan di antara mereka
terdapat raksasa-raksasa keturunan
orang Enak yang terkenal itu, yang tidak
terkalahkan oleh siapa pun.

2 (9-1)
3 Tetapi TUHAN, Allahmu, akan berjalan

di depan kamu seperti api yang akan
menghanguskan dan membinasakan
mereka, sehingga kamu dapat
mengalahkan mereka dan mengusir
mereka dalam waktu yang singkat.

4 "Lalu, apabila TUHANmu telah
mengusir bangsa-bangsa itu dari
hadapanmu, janganlah kamu berkata
dalam hatimu, 'TUHAN telah menolong
kami karena kami baik!' Bukan, bukan
karena kebaikanmu, melainkan karena
kejahatan bangsa-bangsa lainlah maka
Ia berbuat demikian.



Ulangan 9.5–9 49
5 TUHAN akan mengusir mereka dari

hadapanmu, bukan karena kamu bangsa
yang baik dan jujur, melainkan semata-
mata karena kejahatan bangsa-bangsa
itu dan karena Ia hendak menepati
janji-Nya kepada nenek moyangmu,
Abraham, Ishak, dan Yakub.

6 Bahkan sekali lagi kukatakan: Yahweh,
TUHAN Allahmu akan memberikan tanah
yang baik ini kepadamu bukan karena
kamu baik. Sesungguhnya, kamu adalah
bangsa yang jahat dan keras kepala."

7 "Ingatlah, jangan sekali-kali kamu
melupakan bahwa ketika berada di
padang gurun kamu terus-menerus
menimbulkan murka TUHAN, Allahmu.
Sejak meninggalkan Mesir sampai
sekarang, kamu terus-menerus
memberontak terhadap Dia.

8 "Tidakkah kamu ingat bahwa ketika
di Gunung Horeb kamu telah membuat
Dia sangat murka sehingga Ia siap untuk
membinasakan kamu?

9 Pada waktu itu aku berada di atas
gunung, sedang menerima perjanjian
yang dibuat TUHAN dengan kamu, yaitu
hukum-hukum Allah yang dituliskan
pada loh-loh batu. Aku berada di situ
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empat puluh hari empat puluh malam,
dan selama itu aku tidak makan apa-apa,
bahkan minum air pun tidak.

10 Setelah lewat empat puluh hari empat
puluh malam, TUHAN memberikan
kepadaku loh-loh batu yang bertuliskan
sepuluh hukum, yaitu hukum-hukum
yang telah diucapkan-Nya dari gunung
yang diselimuti api. Sementara itu umat
Israel menunggu di bawah.

11 (9-10)
12 TUHAN berfirman kepadaku,

'Turunlah dengan segera karena bangsa
yang kaupimpin keluar dari Mesir itu
telah menajiskan diri. Mereka telah
berpaling dari hukum-hukum-Ku dan
membuat patung tuangan.'

13 "Juga TUHAN berfirman kepadaku,
'Biarkanlah Aku membinasakan umat
yang jahat dan keras kepala ini! Aku
akan menghapuskan nama mereka dari
kolong langit, dan dari keturunanmu
Aku akan membuat satu bangsa yang
berkuasa dan lebih besar daripada
mereka.'

14 (9-13)
15 "Aku turun dari gunung yang

bernyala-nyala itu sambil membawa
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kedua loh batu yang bertuliskan
hukum-hukum Allah itu di kedua
tanganku.

16 Di kaki gunung aku melihat anak
lembu tuangan yang telah kamu buat.
Kamu telah berbuat dosa yang sangat
besar terhadap TUHAN, Allahmu.
Alangkah cepatnya kamu berpaling dari
Dia!

17 Aku mengangkat kedua loh batu
itu tinggi-tinggi, lalu melemparkannya
ke bawah sehingga hancur di depan
matamu.

18 Kemudian, sekali lagi aku sujud di
hadapan TUHAN selama empat puluh
hari empat puluh malam tanpa makan
ataupun minum, karena kamu telah
melakukan sesuatu yang paling dibenci
oleh TUHAN sehingga membangkitkan
murka-Nya.

19 Aku takut dan gentar karena dosamu
telah menyebabkan TUHAN siap untuk
membinasakan kamu. Tetapi pada waktu
itu pun Ia masih mau mendengarkan
aku.

20 TUHAN sangat murka kepada Harun
sehingga Ia hendak membinasakan dia,
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tetapi aku berdoa untuk Harun juga dan
TUHAN tidak jadi membinasakan dia.

21 Patung anak lembu yang merupakan
hasil perbuatan dosamu itu kuambil,
kubakar, dan kugiling sampai halus, lalu
kulemparkan ke sungai yang mengalir
dari atas gunung.

22 "Kemudian di Tabera, di Masa, dan di
Kibrot-Taawa kamu juga membangkitkan
murka TUHAN.

23 Ketika di Kadesy-Barnea TUHAN
memerintahkan supaya kamu memasuki
negeri yang telah diberikan-Nya
kepadamu, kamu menentang perintah-
Nya. Kamu tidak percaya bahwa Ia akan
menolong kamu dan kamu tidak mau
menaati Dia.

24 Ya, sejak aku mengenal kamu, kamu
selalu memberontak terhadap TUHAN.

25 Itulah sebabnya aku sujud di hadapan
TUHAN selama empat puluh hari empat
puluh malam ketika Ia berfirman hendak
membinasakan kamu.

26 "Aku berdoa kepada-Nya, 'Ya TUHAN
Allah, janganlah membinasakan umat
milik-Mu sendiri. Mereka ahli waris-Mu
yang diselamatkan dari Mesir dengan
kekuasaan-Mu yang besar.
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27 Ingatlah akan janji-Mu kepada

hamba-hamba-Mu Abraham,
Ishak, dan Yakub. Janganlah
memperhatikan ketidaktaatan bangsa
ini, pemberontakannya, kejahatannya
serta dosa-dosanya.

28 Karena, jika Engkau membinasakan
mereka, orang Mesir akan berkata,
"TUHAN membinasakan mereka karena
Ia tidak mampu membawa mereka
ke negeri yang telah dijanjikan-Nya",
atau "Karena Ia membenci mereka, Ia
membawa mereka ke padang gurun
untuk membunuh mereka."

29 Mereka itu umat milik-Mu sendiri
dan ahli waris-Mu, yang telah Kaubawa
keluar dari Mesir dengan kekuasaan-Mu
yang besar dan dengan lengan-Mu yang
perkasa.'"

10
1 "PADA waktu itu TUHAN
berfirman kepadaku, 'Pahatlah

dua loh batu lagi yang serupa dengan
kedua loh batu yang pertama, dan
buatlah sebuah tabut dari kayu untuk
menyimpan loh-loh batu itu. Lalu naiklah
kembali kepada-Ku ke atas gunung.

2 Pada kedua loh batu itu Aku akan
menuliskan lagi hukum-hukum yang
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sama seperti yang telah Kutuliskan pada
loh-loh batu yang kauhancurkan, dan
engkau harus menyimpannya di dalam
tabut.'

3 Demikianlah aku membuat tabut dari
kayu penaga dan memahat dua loh batu
serupa dengan yang pertama, lalu aku
membawa kedua loh batu itu naik ke
gunung kepada Allah.

4 Ia menuliskan lagi Sepuluh
Hukum pada loh-loh batu itu dan
memberikannya kepadaku. Hukum-
hukum itu sama dengan yang
diberikan-Nya kepadamu dari tengah-
tengah api di atas gunung. Sementara
itu kamu semua menunggu di bawah.

5 Lalu aku turun dari gunung itu dan
meletakkan loh-loh batu itu di dalam
tabut yang telah kubuat, sebagaimana
diperintahkan TUHAN kepadaku. Kedua
loh batu itu ada di situ sampai sekarang.

6 "Setelah itu bangsa Israel berjalan
dari Beerot Bene-Yaakan ke Mosera.
Di tempat itu Harun meninggal dan
dimakamkan. Eleazar, putranya,
menggantikan dia sebagai imam.
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7 Lalu mereka melanjutkan perjalanan

ke Gudgod dan dari situ ke Yotbata,
daerah yang banyak sungai dan airnya.

8 Di tempat itulah TUHAN memilih suku
Lewi untuk membawa tabut yang berisi
Sepuluh Hukum TUHAN, untuk melayani
di hadapan TUHAN dan melakukan
pekerjaan-Nya serta mengucapkan
berkat demi nama TUHAN, sebagaimana
yang mereka lakukan sampai sekarang.

9 Itulah sebabnya suku Lewi tidak
mendapat bagian tanah pusaka di Negeri
Perjanjian, tidak seperti suku-suku yang
lain; sebab sebagaimana firman TUHAN
kepada mereka, Dia sendirilah yang
menjadi milik pusaka mereka.

10 "Seperti sudah kukatakan, aku tinggal
untuk kedua kalinya di atas gunung itu
di hadapan TUHAN selama empat puluh
hari empat puluh malam, dan TUHAN
pun meluluskan permohonanku: Ia tidak
membinasakan kamu.

11 "Tetapi Ia berfirman kepadaku,
'Pergilah, pimpin bangsa itu ke negeri
yang telah Kujanjikan kepada nenek
moyang mereka. Sudah tiba waktunya
untuk memasuki dan menduduki negeri
itu.'"
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12 "Jadi, hai orang Israel, apakah

yang dituntut TUHAN, Allahmu, dari
kamu, kecuali takut akan TUHAN,
hidup sesuai dengan kehendak-Nya?
Demi kebaikanmu sendiri, taatilah
hukum-hukum-Nya yang kusampaikan
kepadamu pada hari ini. Kasihilah Dia
dan berbaktilah kepada-Nya dengan
sebulat-bulat hatimu dan dengan
segenap jiwamu.

13 (10-12)
14 Langit yang tinggi dan bumi yang

luas serta segala isinya adalah milik
TUHAN Allahmu.

15 Walaupun demikian, Ia sangat
menyukai nenek moyangmu dan
mengasihi mereka sehingga dari
antara segala bangsa ia memilih
keturunan mereka, yaitu kamu, seperti
kenyataannya sekarang ini.

16 Karena itu, sucikanlah hatimu yang
berdosa dan jangan lagi keras kepala.

17 "Yahweh, Allahmu, ialah Allah atas
segala allah dan Tuhan atas segala yang
dipertuan. Dialah Allah yang besar dan
perkasa, Allah yang dahsyat yang tidak
pilih bulu dan tidak menerima suap.
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18 Dia membela yatim piatu dan para

janda. Dia mengasihi orang-orang asing
dan memberi mereka makanan dan
pakaian.

19 Kamu juga harus mengasihi orang-
orang asing karena kamu sendiri pun
dulu sebagai orang asing di Negeri Mesir.

20 Kamu harus takut akan TUHAN,
Allahmu, dan berbaktilah kepada-Nya.
Berpeganglah erat-erat kepada-Nya dan
demi nama-Nya saja kamu bersumpah.

21 Dialah sumber puji-pujianmu dan
Dialah Allahmu, yang telah melakukan
mujizat-mujizat besar yang telah kamu
lihat dengan matamu sendiri.

22 Pada waktu nenek moyangmu pergi
ke Mesir, jumlah mereka hanya tujuh
puluh orang, tetapi sekarang TUHAN,
Allahmu, telah menjadikan kamu
sebanyak bintang-bintang di langit."

11
1 "KAMU harus mengasihi TUHAN,
Allahmu, dan setia menaati setiap

perintah-Nya.
2 Dengarkan! Aku berbicara bukan

kepada anak-anakmu yang belum
pernah mengalami hukuman Allah atau
melihat kebesaran-Nya dan kuasa-Nya
yang menggentarkan.
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3 Mereka belum lahir pada waktu Ia

mengadakan mujizat-mujizat di Mesir
melawan Firaun dan seluruh negerinya.

4 Mereka tidak melihat apa yang
dilakukan Allah terhadap bala tentara
Mesir dan terhadap kuda serta
kereta mereka -- bagaimana Ia
menenggelamkan mereka di Laut
Teberau ketika mereka mengejar kamu,
dan bagaimana TUHAN telah membuat
mereka tidak berdaya menghadapi kamu
sampai hari ini.

5 Anak-anakmu tidak melihat
bagaimana TUHAN memelihara kamu
selama di padang gurun sampai kamu
tiba di sini.

6 Mereka belum ada ketika Datan
dan Abiram -- putra-putra Eliab dari
keturunan Ruben itu -- berbuat dosa
lalu bumi terbuka dan menelan mereka
dengan seisi rumah serta kemah dan
harta milik mereka, di depan mata
seluruh bangsa Israel.

7 "Tetapi kamu telah melihat segala
perbuatan TUHAN yang ajaib itu.

8 Jadi, kamu hendaknya benar-benar
menaati hukum-hukum yang akan
kusampaikan kepadamu pada hari ini
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supaya kamu mendapat kekuatan untuk
menduduki dan memiliki negeri yang
akan segera kamu masuki.

9 Jika kamu menaati hukum-hukum itu,
kamu akan panjang umur dan hidup
makmur di negeri yang dijanjikan TUHAN
kepada nenek moyangmu dan kepada
kamu sebagai keturunan mereka, yaitu
sebuah negeri yang 'limpah dengan susu
dan madu'!

10 Karena negeri yang akan segera
kamu miliki itu tidak seperti Negeri Mesir
yang telah kamu tinggalkan, yang perlu
diairi dengan susah payah bila ditanami.

11 Di negeri yang akan kamu masuki itu
terdapat banyak bukit dan lembah, juga
banyak hujan.

12 Negeri itu dipelihara oleh TUHAN,
Allahmu, sendiri. Mata-Nya selalu
memperhatikan negeri itu dari hari ke
hari sepanjang tahun.

13 "Jika kamu mau menaati dengan
saksama semua hukum yang akan
kusampaikan kepadamu pada hari
ini, dan mengasihi TUHAN, Allahmu,
dengan sebulat-bulat hatimu dan
dengan segenap jiwamu, dan berbakti
kepada-Nya,
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14 maka Ia akan tetap mencurahkan

hujan pada musimnya sehingga kamu
memperoleh panen gandum yang baik,
anggur yang baru, dan minyak zaitun.

15 Ia akan memberikan kepadamu
padang rumput yang subur untuk
ternakmu dan kamu sendiri akan
mempunyai banyak makanan; kamu
akan benar-benar dipuaskan.

16 "Tetapi waspadalah, jangan sampai
hatimu berpaling dari TUHAN Allah dan
menyembah allah-allah lain,

17 Karena, jika kamu menyembah
allah-allah lain, maka murka TUHAN
akan menyala-nyala terhadap kamu dan
Ia akan menutup langit. Hujan tidak
akan turun dan panen tidak akan ada
sehingga kamu akan segera lenyap dari
negeri yang baik yang telah diberikan
TUHAN kepadamu.

18 Jadi, simpanlah hukum-hukum itu
baik-baik di dalam hati dan jiwamu.
Ikatkan pada tanganmu dan dahimu
supaya kamu ingat dan menaatinya.

19 Ajarkan hukum-hukum itu kepada
anak-anakmu dengan membicarakannya
pada waktu kamu duduk-duduk di
rumah, pada waktu kamu sedang
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berjalan-jalan di luar, pada malam hari
sebelum tidur, dan pada pagi hari segera
sesudah bangun.

20 Tuliskan pada tiang-tiang pintu
rumahmu dan pada pintu-pintu
gerbangmu

21 supaya selama masih ada langit di
atas bumi, kamu dan keturunanmu akan
menikmati hidup yang baik di negeri
yang dijanjikan TUHAN kepada nenek
moyangmu.

22 "Jika kamu menaati dengan saksama
semua hukum yang kusampaikan
kepadamu, mengasihi TUHAN, Allahmu,
hidup menurut segala ketetapan-Nya,
dan berpegang erat-erat pada-Nya,

23 maka TUHAN akan mengusir semua
bangsa dari negerimu, meskipun mereka
lebih besar dan lebih kuat daripada
kamu.

24 Ke mana pun kamu pergi, tanah
yang kamu pijak akan menjadi milikmu.
Perbatasan negerimu akan terbentang
dari sebelah selatan Negeb ke Libanon,
dan dari Sungai Efrat ke Laut Tengah.

25 Tidak ada satu bangsa pun di
negeri itu yang akan sanggup melawan
kamu karena TUHAN, Allahmu,
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akan mendatangkan ketakutan dan
kegentaran ke atas mereka, seperti yang
telah dijanjikan-Nya kepadamu.

26 "Pada hari ini aku menghadapkan
dua kemungkinan kepadamu: Berkat
Allah atau kutuk Allah.

27 Kamu akan menerima berkat Allah
jika kamu menaati hukum-hukum-Nya
yang kusampaikan kepadamu pada hari
ini.

28 Sebaliknya, kamu akan menerima
kutuk Allah jika kamu menolak
hukum-hukum itu dan berbakti kepada
allah-allah bangsa lain.

29 Pada waktu TUHAN, Allahmu,
membawa kamu memasuki negeri
yang akan kamu miliki, berkat akan
dinyatakan dari atas Gunung Gerizim
dan kutuk dari atas Gunung Ebal!

30 Gerizim dan Ebal adalah gunung-
gunung di sebelah barat sungai Yordan,
di daerah padang gurun di seberang
Gilgal, tempat kediaman orang Kanaan,
di dekat pohon-pohon tarbantin di More.

31 Kamu akan menyeberangi Sungai
Yordan dan diam di negeri yang akan
diberikan TUHAN kepadamu.
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32 Tetapi kamu harus menaati semua

hukum yang kuberikan kepadamu pada
hari ini."

12
1 "INILAH hukum-hukum yang
harus kamu taati pada waktu

kamu tiba di negeri yang telah diberikan
Yahweh, Allah nenek moyangmu,
kepadamu untuk selama-lamanya:

2 "Kamu harus menghancurkan semua
mezbah berhala milik bangsa-bangsa
yang kamu taklukkan, di mana pun
kamu menemukannya -- di atas gunung,
di atas bukit, atau di bawah pohon.

3 Robohkan mezbah-mezbah itu,
hancurkan tugu-tugu berhalanya
dan bakar patung-patungnya yang
memalukan itu. Remukkan segala
berhala mereka yang terbuat dari logam
itu dan jangan tinggalkan suatu apa pun
yang dapat mengingatkan kamu akan
berhala-berhala itu.

4 "Janganlah kamu mempersembahkan
kurban kepada Allahmu di sembarang
tempat, seperti yang dilakukan orang-
orang kafir bagi berhala-berhala mereka.
Kamu harus mendirikan tempat kudus
bagi TUHAN di tempat yang dipilih-Nya
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sendiri untuk kediaman-Nya dan untuk
menegakkan nama-Nya.

5 (12-4)
6 Ke tempat itulah kamu harus

membawa kurban bakaran dan
persembahan-persembahanmu yang
lain -- persepuluhanmu, persembahan
khususmu, kurban nazarmu, kurban
sukarelamu, dan persembahan anak-
anak sulung lembu sapimu dan kambing
dombamu.

7 Di tempat itu kamu dan keluargamu
akan makan di hadapan TUHAN,
Allahmu, dan akan bersukacita atas
segala sesuatu yang telah dilakukan-Nya
bagimu.

8 "Pada waktu itu kamu tidak boleh lagi
berbuat sekehendak hatimu seperti yang
kamu lakukan sekarang, yaitu setiap
orang melakukan apa yang dianggapnya
benar,

9 karena memang hukum-hukum itu
belum berlaku sampai kamu tiba di
tempat perhentian yang akan diberikan
TUHAN kepadamu.

10 Tetapi, apabila kamu telah
menyeberangi Sungai Yordan dan diam
di Negeri Perjanjian, dan TUHAN telah
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memberikan kepadamu perhentian
dan jaminan keamanan terhadap
musuh-musuhmu,

11 maka barulah kamu harus
membawa segala kurban bakaran
dan persembahan-persembahan lain
ke tempat kudus-Nya, yaitu tempat
yang akan dipilih-Nya untuk tempat
kediaman-Nya.

12 Di sana kamu akan makan dan
bersukacita di hadapan TUHAN bersama-
sama dengan anak-anakmu laki-laki
dan anak-anakmu perempuan dan
pelayan-pelayanmu. Janganlah kamu
lupa mengundang orang Lewi karena
mereka tidak memiliki tanah pusaka.

13 "Jangan kamu mempersembahkan
kurban bakaran di sembarang tempat;

14 melainkan di tempat yang akan
dipilih TUHAN, yaitu di daerah salah
satu sukumu. Hanya ke sanalah kamu
boleh membawa segala kurban dan
persembahanmu.

15 Tetapi binatang yang dagingnya
menjadi makananmu boleh kamu
sembelih di mana saja, sama seperti
yang sekarang kamu lakukan dengan
kijang dan rusa. Kamu boleh memakan
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daging itu sesuka hatimu, sebanyak dan
sesering kamu dapat memperolehnya,
karena TUHAN telah memberkati kamu.
Orang yang sedang dalam keadaan najis
pun boleh memakannya.

16 Satu-satunya larangan ialah bahwa
kamu tidak boleh makan darah.
Curahkanlah darah binatang itu ke tanah
seperti air.

17 "Tetapi janganlah ada dari
persembahanmu yang kamu makan
di rumah, baik dari persepuluhan
gandummu, anggur barumu, dan minyak
zaitunmu; atau dari anak-anak sulung
lembu sapimu dan kambing dombamu;
atau dari kurban nazarmu, persembahan
sukarela, dan persembahan khususmu.

18 Semua itu harus dibawa ke tempat
yang akan dipilih TUHAN. Di situ kamu,
anak-anakmu, hamba-hamba-Mu --
laki-laki dan perempuan -- dan orang
Lewi akan memakannya di hadapan
TUHAN. Ia akan memberitahukan
kepadamu di mana mezbah itu harus
didirikan. Bersukacitalah di hadapan
TUHAN, Allahmu, dalam segala sesuatu
yang kamu lakukan.
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19 Janganlah kamu melupakan orang

Lewi selama kamu tinggal di tanah milik
pusakamu.

20 "Apabila TUHAN telah memperluas
daerahmu dan mezbah itu terlalu
jauh letaknya dari tempatmu, maka
lembu sapimu dan kambing dombamu
boleh kamu sembelih di tempatmu,
sama seperti yang sekarang kamu
lakukan dengan kijang dan rusa. Bahkan
orang yang sedang dalam keadaan
najis pun boleh memakan dagingnya.
Satu-satunya larangan ialah bahwa
kamu tidak boleh memakan darahnya
karena darah adalah nyawa, dan kamu
tidak boleh makan nyawa bersama
dengan daging.

21 (12-20)
22 (12-20)
23 (12-20)
24 Kamu tidak boleh makan darah,

melainkan kamu harus mencurahkannya
ke tanah supaya segala sesuatu akan
baik bagi kamu dan bagi anak-anakmu.

25 (12-24)
26 Tetapi persembahan kudusmu kepada

TUHAN dan persembahan yang telah
kamu janjikan dalam nazarmu serta
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kurban bakaranmu harus kamu bawa
ke mezbah. Semua itu hanya boleh
dipersembahkan di atas mezbah TUHAN,
Allahmu. Darah binatang-binatang
kurban itu harus dicurahkan ke atas
mezbah dan kamu akan memakan
dagingnya.

27 (12-26)
28 "Taatilah semua hukum itu. Jika

kamu melakukan apa yang baik dan
benar dalam pandangan TUHAN,
Allahmu, segala sesuatu akan baik bagi
kamu dan bagi anak-anakmu untuk
selama-lamanya."

29 "Apabila TUHAN, Allahmu,
membinasakan bangsa-bangsa di
negeri yang akan kamu diami,

30 janganlah kamu menuruti kebiasaan
mereka dengan ikut menyembah
allah-allah mereka. Janganlah kamu
bertanya, 'Bagaimana bangsa-bangsa ini
menyembah allah-allah mereka?' Lalu
kamu juga ikut menyembah allah-allah
itu.

31 Janganlah kamu menghina TUHAN
Allahmu dengan berbuat demikian!
Bangsa-bangsa itu telah melakukan
perbuatan-perbuatan keji yang dibenci
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Allah dan semuanya itu mereka lakukan
demi allah-allah mereka. Mereka bahkan
telah membakar anak-anak mereka,
laki-laki dan perempuan, di hadapan
allah-allah mereka itu.

32 Taatilah semua hukum yang
kuberikan kepadamu. Janganlah
kamu menambahi atau mengurangi
hukum-hukum itu."

13
1 "JIKA ada seorang nabi di
antara kamu, atau seorang yang

mengaku dapat meramal masa depan
melalui mimpi,

2 dan ramalannya itu menjadi
kenyataan, lalu ia berkata, 'Marilah kita
menyembah allah-allah bangsa lain itu,'

3 maka janganlah kamu mendengarkan
dia! Karena Allah sedang menguji kamu
untuk melihat apakah kamu benar-benar
mengasihi Dia dengan sebulat-bulat
hatimu dan dengan segenap jiwamu.

4 Jangan sekali-kali kamu menyembah
allah yang lain daripada Yahweh, TUHAN,
Allahmu. Taatilah perintah-perintah-Nya
dan tetaplah berpaut kepada-Nya.

5 "Nabi yang berusaha menyesatkan
kamu harus dihukum mati, karena ia
telah mengajak kamu memberontak
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terhadap TUHAN, Allahmu, yang telah
membawa kamu keluar dari perbudakan
di Negeri Mesir. Menyingkirkan nabi itu
dengan menjatuhkan hukuman mati ke
atasnya berarti menyingkirkan kejahatan
dari tengah-tengah kamu.

6 Jika seorang kerabatmu yang paling
dekat atau sahabatmu yang paling
akrab, bahkan saudaramu laki-laki,
anakmu laki-laki, anakmu perempuan,
ataupun istrimu yang kamu kasihi
berbisik kepadamu untuk mengajak
kamu menyembah allah-allah asing itu,

7 (13-6)
8 jangan mau! Dan jangan dengarkan

dia! Janganlah kamu menaruh belas
kasihan kepadanya. Janganlah kamu
menutup-nutupi kesalahannya serta
usulnya yang keji itu.

9 Jatuhkan hukuman mati ke atas dia!
Kamu sendiri hendaknya menjadi orang
pertama yang mengayunkan tangan
untuk membunuh dia, kemudian barulah
semua orang yang lain.

10 Lempari dia dengan batu sampai
mati, karena ia telah membujuk kamu
untuk meninggalkan TUHAN, Allahmu,
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yang membawa kamu keluar dari tempat
perbudakan di Negeri Mesir.

11 Maka segenap Israel akan mendengar
tentang perbuatannya yang jahat itu dan
akan menjadi takut, sehingga tidak akan
melakukan kejahatan seperti itu lagi.

12 "Jika kamu mendengar bahwa di
salah satu kota yang diberikan TUHAN
kepadamu ada orang-orang jahat
yang menyesatkan sesama warga
kotanya dengan menyarankan supaya
menyembah allah-allah asing, maka
hendaklah kamu menyelidiki dulu apakah
kabar itu benar. Jika ternyata benar ada
kejahatan seperti itu di antara kamu,

13 (13-12)
14 (13-12)
15 tumpaslah segenap penduduk kota

itu dengan pedang, bahkan juga segala
ternaknya.

16 Tumpukkan semua jarahan di tengah
jalan dan bakar habis bersama-sama
dengan kota itu sebagai kurban bakaran
bagi Yahweh, Allahmu. Kota itu akan
menjadi puing untuk selama-lamanya
dan tidak akan pernah dibangun lagi.

17 Jangan ada satu barang pun dari
jarahan itu yang kamu simpan! Maka
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TUHAN akan menghentikan murka-Nya
dan menunjukkan kemurahan serta
belas kasihan-Nya kepadamu. Kamu
akan dijadikan bangsa yang besar
seperti yang telah dijanjikan-Nya kepada
nenek moyangmu.

18 TUHAN Allahmu akan menaruh
belas kasihan kepadamu, apabila kamu
menaati Dia serta hukum-hukum-Nya
yang kusampaikan kepadamu pada hari
ini, dan apabila kamu melakukan apa
yang benar dalam pandangan-Nya."

14
1 "KARENA kamu umat pilihan
Allah, janganlah kamu menoreh-

noreh tubuhmu (seperti yang dilakukan
orang kafir pada waktu mereka
menyembah berhala-berhala mereka),
atau mencukur gundul bagian depan
kepalamu sebagai tanda berkabung atas
kematian seseorang.

2 Kamu telah dikuduskan bagi TUHAN,
Allahmu, dan Ia telah memilih kamu
menjadi milik-Nya pribadi dari antara
segala bangsa di permukaan bumi."

3 "Janganlah kamu memakan daging
binatang berkaki empat yang sudah
dinyatakan najis. Inilah binatang-
binatang yang boleh kamu makan: sapi,
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domba, kambing, rusa, kijang, rusa
dandi, kambing hutan, kijang gunung,
sapi hutan, dan domba hutan.

4 (14-3)
5 (14-3)
6 "Setiap binatang yang berkuku belah

dan memamah biak boleh kamu makan.
7 Tetapi binatang yang tidak berkuku

belah atau tidak memamah biak adalah
haram, tidak boleh kamu makan. Jadi,
kamu tidak boleh makan daging unta,
daging kelinci, atau daging marmot.
"Binatang-binatang itu memamah biak,
tetapi tidak berkuku belah.

8 Babi tidak boleh kamu makan karena,
walaupun berkuku belah, binatang itu
tidak memamah biak. Bahkan bangkai
binatang-binatang semacam itu tidak
boleh kamu sentuh.

9 "Binatang yang hidup di air yang
bersirip dan bersisik boleh kamu makan;

10 tetapi semua jenis yang lainnya
haram.

11 "Setiap jenis burung boleh kamu
makan, kecuali yang ini: burung rajawali,
ering janggut, elang laut, elang merah,
elang hitam, burung dendang dan
sejenisnya, burung gagak dan jenisnya,
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burung unta, burung hantu, camar, elang
sikap dan sejenisnya, burung pungguk,
burung hantu besar, burung hantu putih,
burung undan, burung ering, burung
dendang air, burung ranggung, bangau
dan sejenisnya, meragai, dan kelelawar.

12 (14-11)
13 (14-11)
14 (14-11)
15 (14-11)
16 (14-11)
17 (14-11)
18 (14-11)
19 "Semua serangga bersayap yang

hidup bergerombol adalah haram
bagimu, kecuali beberapa jenis.

20 (14-19)
21 "Janganlah kamu memakan bangkai

binatang apa pun, tetapi orang asing
yang tinggal di antara kamu boleh
memakannya. Kamu boleh memberikan
atau menjualnya kepada mereka, tetapi
kamu sendiri jangan memakannya
karena kamu kudus bagi TUHAN,
Allahmu. "Janganlah kamu merebus
anak kambing dalam air susu induknya."
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22 "Kamu harus memberikan

sepersepuluh dari segala hasil
panenmu setiap tahun.

23 Bawalah persepuluhan itu untuk
dimakan di hadapan TUHAN, Allahmu,
di tempat yang akan dipilih-Nya
untuk tempat kediaman-Nya, yaitu
sepersepuluh dari gandummu,
anggurmu, dan minyak zaitunmu;
dari anak-anak sulung lembu sapimu
dan kambing dombamu. Maksud
memberikan persepuluhan itu ialah
untuk mengajar kamu supaya selalu
mengutamakan Allah di dalam hidupmu.

24 Jika tempat yang akan dipilih Allah
untuk kediaman-Nya terlalu jauh
sehingga sukar bagimu untuk membawa
sepersepuluh dari hasil panenmu dan
dari ternakmu ke tempat itu,

25 maka kamu boleh menjual
persepuluhanmu itu, lalu membawa
uangnya ke tempat yang akan dipilih
Allah untuk kediaman-Nya.

26 Setibanya kamu di situ, pakailah
uang itu untuk membeli apa yang kamu
sukai: sapi, domba, air anggur atau
minuman lain yang lebih keras; lalu
makan dan bersukacitalah di situ di
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hadapan TUHAN Allahmu dengan seisi
rumahmu.

27 "Janganlah kamu lupa membagi
pendapatanmu dengan orang Lewi yang
tinggal di kotamu karena mereka tidak
mempunyai tanah pusaka dan hasil
panen seperti kamu.

28 "Setiap tiga tahun sekali kamu harus
menggunakan seluruh persepuluhanmu
untuk kesejahteraan sosial.

29 Berikanlah persepuluhanmu kepada
kaum Lewi, yang tidak mendapat tanah
pusaka, kepada orang-orang asing,
janda-janda, dan anak-anak yatim piatu
di kotamu supaya mereka bisa makan
dan dipuaskan, maka Yahweh, TUHAN
Allahmu, akan memberkati kamu dan
pekerjaanmu."

15
1 "PADA akhir setiap tujuh tahun
segala utang-piutang harus

dihapuskan.
2 Setiap orang yang berpiutang harus

menghapuskan semua pinjaman yang
diberikannya kepada sesama orang
Israel, karena demikianlah ketetapan
TUHAN.

3 Ketetapan ini tidak berlaku bagi orang
asing.



Ulangan 15.4–9 77
4 Tidak seorang pun akan hidup

dalam kemiskinan karena TUHAN akan
melimpahkan berkat ke atas kamu
di negeri yang akan diberikan-Nya
kepadamu.

5 Satu-satunya syarat untuk
memperoleh berkat ini ialah kamu
harus memperhatikan dan menaati
dengan saksama segala perintah yang
kusampaikan kepadamu pada hari ini.

6 Ia akan memberkati kamu seperti
yang telah dijanjikan-Nya. Kamu akan
memberi pinjaman kepada banyak
bangsa, tetapi kamu sendiri tidak akan
berutang kepada bangsa mana pun.
Kamu akan memerintah banyak bangsa,
tetapi tidak satu bangsa pun akan
memerintah kamu.

7 "Jika pada waktu kamu tiba di negeri
yang akan diberikan TUHAN kepadamu
ada orang yang miskin di antara kamu,
janganlah kamu menutup hati atau
bersikap kikir terhadap mereka.

8 Kamu harus meminjamkan kepada
mereka sebanyak yang mereka perlukan.

9 Hati-hatilah! Jangan sampai kamu
menolak memberi pinjaman hanya
karena tahun penghapusan utang sudah
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dekat. Jika kamu menolak memberikan
pinjaman dan orang yang kekurangan itu
berseru kepada TUHAN tentang halmu,
maka perkara itu menjadi suatu dosa
bagimu.

10 Kamu harus meminjamkan
kepadanya apa yang diperlukannya dan
janganlah kamu menggerutu. Jika kamu
rela menolong orang miskin itu, maka
TUHAN akan memberkati kamu dalam
segala sesuatu yang kamu lakukan.

11 Orang-orang miskin akan selalu
ada di antara kamu; itulah sebabnya
kuberikan perintah ini. Berikan pinjaman
kepada mereka dengan murah hati."

12 "Apabila kamu membeli seorang
budak Ibrani, baik laki-laki maupun
perempuan, kamu harus membebaskan
dia pada tahun ketujuh setelah ia
melayani kamu selama enam tahun.

13 Janganlah kamu melepas dia pergi
dengan tangan hampa.

14 Bekali dia dengan limpah dari
kambing dombamu, dari tempat
pengirikanmu dan dari tempat
pemerasan anggurmu, sesuai dengan
berkat yang telah dilimpahkan TUHAN
ke atas kamu.
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15 Ingatlah bahwa dulu kamu juga

menjadi budak di Negeri Mesir, tetapi
TUHAN, Allahmu, telah menyelamatkan
kamu. Itulah sebabnya perintah ini
kuberikan kepadamu.

16 "Tetapi, apabila budakmu itu berkata
bahwa ia tidak mau pergi karena ia
mengasihi kamu serta keluargamu dan
merasa senang tinggal di rumahmu,

17 maka ambillah sebuah penusuk dan
tindiklah telinganya pada pintu sebagai
tanda bahwa ia akan menjadi budakmu
untuk seterusnya. Demikian jugalah
hendaknya kamu memperlakukan
budak-budakmu yang perempuan.

18 Janganlah kamu merasa berat
dan tidak senang apabila kamu
harus membebaskan seorang budak.
Ingatlah bahwa selama enam tahun
uang yang kamu keluarkan untuk
membiayai hidupnya hanya separuh
upah pekerja harian. TUHAN, Allahmu,
akan memberkati kamu dalam segala
sesuatu yang kamu lakukan (karena
kamu rela membebaskan budakmu itu)."

19 "Kamu harus menyisihkan bagi Allah
semua anak sulung yang jantan dari
lembu sapimu dan kambing dombamu.
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Janganlah kamu memakai anak sulung
sapimu untuk menggarap ladangmu,
dan janganlah kamu menggunting bulu
anak sulung kambing dombamu.

20 Tetapi kamu dan keluargamu harus
memakan daging binatang-binatang
itu di hadapan TUHAN, Allahmu, setiap
tahun, di tempat yang akan dipilih-Nya
untuk kediaman-Nya.

21 Tetapi, jika binatang itu bercacat,
misalnya timpang atau buta, atau ada
kekurangan lain padanya, janganlah
kamu mempersembahkannya kepada
TUHAN, Allahmu.

22 Sebaliknya, jadikanlah binatang itu
makanan keluargamu di rumah. Setiap
orang, walaupun ia sedang berada dalam
keadaan najis pada waktu itu, boleh
memakan daging itu sama saja seperti
memakan daging kijang atau daging
rusa.

23 Tetapi janganlah kamu memakan
darahnya; curahkan darahnya ke tanah
seperti air."

16
1 "JANGANLAH kamu lupa
merayakan Paskah dalam bulan

Abib (April) karena waktu itulah Yahweh,
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Allahmu, membawa kamu keluar dari
Mesir pada malam hari.

2 Sebagai kurban Paskah kamu harus
mempersembahkan seekor anak
domba dan seekor sapi jantan di atas
mezbah TUHAN, Allahmu, di tempat
kediaman-Nya.

3 Makanlah kurban itu dengan roti yang
tidak beragi, yaitu roti penderitaan.
Selama tujuh hari janganlah makan roti
yang beragi, untuk mengingatkan kamu
bahwa kamu harus meninggalkan Mesir
dengan terburu-buru (sehingga tidak
ada waktu untuk membuat roti yang
beragi). Ingatlah akan hari itu seumur
hidupmu.

4 Selama tujuh hari itu janganlah ada
ragi sedikit pun di dalam rumahmu, dan
daging anak domba Paskah tidak boleh
disisakan sampai keesokan harinya.

5 "Kurban Paskah tidak boleh kamu
makan di dalam rumahmu sendiri.

6 Kurban itu harus kamu makan di
tempat yang akan dipilih Allah untuk
kediaman-Nya. Persembahkan kurban
itu ketika matahari terbenam pada
malam yang bertepatan dengan saat
kamu dahulu keluar dari Mesir.
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7 Pangganglah daging domba itu dan

makanlah, lalu pulanglah ke rumahmu
masing-masing pada pagi harinya.

8 Selama enam hari berikutnya kamu
tidak boleh makan roti yang beragi. Pada
hari yang ketujuh orang-orang di setiap
kota harus berkumpul dengan khidmat
di hadapan TUHAN, Allahmu. Janganlah
kamu bekerja pada hari itu."

9 "Tujuh minggu setelah panen dimulai,
10 kamu harus merayakan Hari Raya

Tujuh Minggu di hadapan TUHAN,
Allahmu. Pada waktu itu bawalah
kepada-Nya persembahan sukarela
sesuai dengan besarnya berkat yang
dilimpahkan-Nya ke atas kamu.

11 Selama perayaan itu bersukarialah di
hadapan TUHAN bersama keluargamu
dan seisi rumahmu. Janganlah kamu
lupa mengajak orang-orang Lewi yang
tinggal di tempatmu, orang-orang asing,
para janda, dan anak-anak yatim piatu
ke perayaan di tempat yang akan dipilih
Allah untuk kediaman-Nya.

12 Ingatlah bahwa dulu kamu menjadi
budak di Mesir. Jadi, jangan sampai
kamu melalaikan perintah itu."
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13 "Perayaan lain, yaitu Hari Raya

Pondok Daun, harus diadakan selama
tujuh hari pada akhir musim panen,
setelah gandum diirik dan buah anggur
diperas.

14 Selama perayaan itu bersukarialah
bersama keluargamu dan seisi
rumahmu. Janganlah kamu lupa
mengundang orang-orang Lewi, orang-
orang asing, para janda, dan anak-anak
yatim piatu di kotamu.

15 "Adakanlah perayaan ini selama tujuh
hari di tempat yang akan dipilih-Nya
untuk kediaman-Nya. Perayaan itu
merupakan saat pengucapan syukur
yang sedalam-dalamnya kepada TUHAN
karena Ia memberkati kamu dengan
panen yang baik dan banyak berkat yang
lain. Hari itu harus menjadi hari yang
penuh sukacita bagimu.

16 "Setiap orang laki-laki di Israel
harus menghadap TUHAN, Allahmu,
tiga kali dalam setahun di tempat yang
akan dipilih Allah untuk kediaman-Nya
pada hari-hari raya ini: Hari Raya Roti
Tidak Beragi, Hari Raya Tujuh Minggu,
Hari Raya Pondok Daun. "Pada setiap
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kesempatan itu bawalah persembahan
kepada TUHAN.

17 Berilah menurut kesanggupanmu,
sesuai dengan berkat yang telah
diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu."

18 "Angkatlah hakim-hakim dan
petugas-petugas untuk semua kota
yang akan diberikan TUHAN, Allahmu,
kepadamu. Mereka akan menegakkan
keadilan di mana-mana di seluruh
negeri.

19 Janganlah kamu memutarbalikkan
keadilan untuk kepentingan orang kaya.
Janganlah kamu menerima uang suap
karena uang suap membutakan orang
yang paling bijaksana sekalipun dan
menyelewengkan kebenaran.

20 Berpeganglah selalu pada keadilan
supaya kamu memiliki negeri yang akan
diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu."

21 "Janganlah kamu mendirikan patung-
patung keji di samping mezbah TUHAN,
Allahmu,

22 atau mendirikan tugu berhala, karena
TUHANmu sangat membencinya!"

17
1 "JANGANLAH kamu
mempersembahkan sapi

atau domba yang sakit atau cacat
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kepada TUHAN, Allahmu. Perbuatan
semacam itu sangat dibenci-Nya.

2 "Jika kamu mendengar bahwa ada
seseorang, laki-laki ataupun perempuan,
di dalam negerimu, yang melanggar
hukum Allah dengan cara menyembah
allah-allah lain, matahari, bulan, atau
bintang-bintang -- yang sudah kularang
dengan keras --

3 (17-2)
4 periksalah dahulu berita itu dengan

saksama. Jika ternyata berita itu benar,
5 maka orang itu harus dibawa ke pintu

gerbang kota, lalu dilempari batu sampai
mati.

6 Tetapi janganlah kamu menjatuhkan
hukuman mati atas kesaksian satu orang
saja; paling sedikit harus ada dua atau
tiga orang saksi.

7 Saksi-saksi itulah yang pertama-tama
harus melemparkan batu kepada orang
yang melanggar hukum Allah itu,
baru kemudian orang banyak. Dengan
demikian kamu akan melenyapkan
kejahatan itu dari antara kamu."

8 "Jika ada perkara yang terlalu
sulit untuk kamu putuskan sendiri
-- misalnya, apakah seseorang telah
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melakukan pembunuhan atau tidak,
sedangkan tidak ada cukup bukti,
atau apakah hak seseorang telah
dilanggar atau tidak -- maka kamu harus
membawa perkara itu ke tempat yang
akan dipilih Allah untuk kediaman-Nya,

9 kepada para imam dan kaum Lewi.
Hakim yang sedang bertugas pada waktu
itu harus memutuskan perkara itu.

10 Keputusannya tidak dapat diganggu
gugat dan harus ditaati dengan
sepenuhnya.

11 Hukuman yang dijatuhkannya harus
dilaksanakan dengan tepat.

12 Apabila tertuduh tidak mau menerima
keputusan imam atau hakim yang telah
diangkat Allah, maka ia harus mati.
Orang-orang berdosa seperti itu harus
dimusnahkan dari Israel.

13 Maka semua orang akan mendengar
tentang apa yang telah terjadi terhadap
orang yang tidak mau menerima
keputusan Allah, dan mereka tidak
akan berani lagi menentang keputusan
pengadilan."

14 "Apabila kamu telah memasuki
dan menaklukkan negeri yang akan
diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu
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dan kamu mulai berpikir, 'Kita juga harus
mempunyai raja seperti bangsa-bangsa
lain di sekeliling kita,'

15 maka orang yang kamu pilih menjadi
raja haruslah orang yang akan dipilih
oleh TUHAN, Allahmu. Ia harus orang
Israel, bukan orang asing.

16 Janganlah raja itu gemar
mengumpulkan kuda bagi dirinya,
atau mengutus orang-orangnya ke Mesir
untuk memelihara kuda baginya di sana,
karena TUHAN telah berkata kepadamu,
'Jangan sekali-kali kamu kembali ke
Mesir.'

17 Janganlah ia mempunyai banyak istri,
kalau-kalau hatinya akan dipalingkan
dari TUHAN, dan janganlah ia menimbun
harta.

18 "Apabila ia sudah dinobatkan dan
memerintah sebagai raja, maka ia harus
menyalin hukum-hukum ini dari kitab
yang ada pada para imam keturunan
Lewi.

19 Salinan hukum-hukum itu harus
selalu ada di dekatnya dan harus dibaca
setiap hari dalam hidupnya supaya ia
akan menghormati TUHAN, Allahnya,
dan menaati segala perintah-Nya.
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20 Pembacaan hukum-hukum Allah

secara teratur akan menjauhkan dia
dari kesombongan, dari perasaan bahwa
dirinya lebih baik dan lebih tinggi
daripada orang-orang sebangsanya, dan
juga akan mencegah dia menyimpang
dari hukum-hukum Allah sekalipun
dalam hal-hal yang kecil. Masa
pemerintahannya akan berjalan dengan
baik dan lama, turun-temurun."

18
1 "INGATLAH bahwa para imam,
bahkan semua orang Lewi,

tidak mendapat tanah pusaka seperti
suku-suku lain. Jadi, para imam dan
orang Lewi lainnya harus hidup dari
kurban-kurban persembahan yang
dibawa ke mezbah TUHAN dan dari
berbagai persembahan lain yang dibawa
orang kepada TUHAN.

2 Mereka tidak perlu mempunyai milik
pusaka karena TUHAN sendirilah milik
pusaka mereka. Itulah yang dijanjikan
TUHAN kepada mereka.

3 Dari setiap lembu atau domba yang
dibawa sebagai kurban, paha kaki depan,
bagian rahang, dan perut besarnya
harus diberikan kepada para imam.
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4 Di samping itu para imam akan

menerima bagian hasil panen
yang dibawa sebagai persembahan
pengucapan syukur kepada TUHAN --
hasil pertama dari gandum, air anggur
baru, minyak zaitun, dan dari bulu
domba pada musim menggunting bulu
domba.

5 Karena dari semua sukumu, TUHAN
Allah telah memilih orang Lewi untuk
melayani Dia selama-lamanya.

6 "Setiap orang Lewi, yang datang dari
kota mana pun di Tanah Israel, berhak
memasuki tempat yang akan dipilih Allah
untuk kediaman-Nya pada segala waktu
dan melayani dalam nama TUHAN, sama
seperti orang Lewi yang bekerja di situ
secara tetap.

7 (18-6)
8 Ia berhak menerima bagian

dari kurban-kurban dan persembahan-
persembahan, apakah ia memerlukannya
atau tidak."

9 "Apabila kamu tiba di Negeri
Perjanjian, berhati-hatilah jangan
sampai kamu mengikuti adat kebiasaan
yang menjijikkan dari bangsa-bangsa
yang sekarang berdiam di situ.
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10 Janganlah ada seorang pun di antara

kamu yang menyerahkan anaknya untuk
dibakar sebagai kurban persembahan
kepada allah-allah kafir. Tidak ada
seorang pun dari antara orang Israel
dibolehkan mempraktekkan ilmu sihir,
atau meminta bantuan kepada roh-roh
jahat, atau menjadi peramal, petenung,
atau penelaah,

11 atau menjadi pemantera, atau
seorang yang bertanya kepada arwah
atau roh peramal, atau yang meminta
petunjuk kepada orang-orang mati.

12 Siapa pun yang melakukan hal-hal
itu adalah kekejian di mata TUHAN, dan
justru karena melakukan hal-hal yang
keji itulah maka bangsa-bangsa itu akan
disingkirkan TUHAN dari hadapanmu.

13 Kamu harus hidup tanpa cacat cela di
hadapan TUHAN, Allahmu.

14 Bangsa-bangsa yang daerahnya akan
kamu rebut melakukan semua hal yang
jahat itu, tetapi TUHAN, Allahmu, tidak
akan membiarkan kamu melakukan
hal-hal semacam itu."

15 "Sesungguhnya TUHAN, Allahmu,
akan membangkitkan bagimu seorang
Nabi seperti aku, dari antara bangsamu,
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orang yang harus kamu dengarkan dan
taati.

16 Karena inilah permintaanmu sendiri
kepada Allah di Gunung Horeb. Di kaki
gunung itu kamu mohon supaya kamu
tidak usah lagi mendengar suara Allah
yang menggentarkan, atau melihat api
yang mengerikan di atas gunung, karena
kamu takut kalau-kalau kamu mati.

17 "TUHAN berfirman kepadaku, 'Apa
yang mereka katakan itu baik. Aku akan
mengabulkan permintaan mereka.

18 Aku akan membangkitkan dari antara
mereka sendiri seorang Nabi, seorang
Israel seperti engkau. Aku akan menaruh
firman-Ku dalam mulutnya dan ia akan
menjadi jurubicara-Ku kepada segenap
bangsa.

19 Aku akan mengambil tindakan
terhadap siapa pun yang tidak
mau mendengarkan dia dan tidak
menghiraukan firman-Ku yang
disampaikannya.

20 Tetapi seorang nabi yang mengaku
bahwa perkataannya berasal dari Aku
padahal bukan, ia harus mati. Dan
setiap nabi yang berbicara atas nama
allah-allah lain, ia harus mati.'
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21 Jika kamu bertanya-tanya,

'Bagaimana kita dapat mengetahui
bahwa nubuat itu bukan dari TUHAN?',

22 inilah caranya: Jika hal yang
dinubuatkannya tidak terjadi, maka
nubuat itu bukan dari Allah, melainkan
rekaan mereka sendiri. Kamu tidak usah
takut kepada nabi semacam itu."

19
1 "APABILA TUHAN, Allahmu, telah
membinasakan bangsa-bangsa

yang negerinya akan kamu duduki, dan
apabila kamu sudah mendiami kota-kota
dan rumah-rumah mereka,

2 kamu harus mengkhususkan tiga kota
sebagai kota perlindungan sehingga
siapa pun yang telah membunuh orang
dengan tidak sengaja dapat lari ke situ
dan mendapat perlindungan. Bagilah
seluruh negeri menjadi tiga wilayah,
dengan sebuah kota perlindungan di
setiap wilayah. Buatlah jalan menuju ke
kota-kota itu.

3 (19-2)
4 "Ketetapan bagi seseorang untuk

mendapat perlindungan di kota-kota
itu ialah jika ia dengan tidak sengaja
melakukan pembunuhan.



Ulangan 19.5–9 93
5 Misalnya, bila seseorang pergi

ke hutan dengan temannya untuk
menebang kayu, lalu mata kapaknya
terlepas dari gagangnya dan melayang
serta menimpa temannya sehingga mati,
ia boleh lari ke salah satu kota itu untuk
mendapat perlindungan.

6 Dengan demikian orang yang berniat
menuntut balas atas kematian itu tidak
akan dapat menangkap dan membunuh
dia. "Kota-kota itu harus mudah dicapai
oleh semua orang, sebab kalau letaknya
terlalu jauh ada kemungkinan orang
yang telah membunuh dengan tidak
sengaja itu akan terkejar dan dibunuh
oleh penuntut balas yang sedang panas
hatinya, padahal ia tidak sepatutnya
dihukum mati karena ia tidak sengaja
membunuh.

7 (19-6)
8 "Jika TUHAN berkenan memperluas

daerahmu seperti yang dijanjikan-Nya
kepada nenek moyangmu,

9 karena kamu menaati semua hukum
yang kusampaikan kepadamu pada
hari ini -- yaitu mengasihi TUHAN,
Allahmu, dan hidup menurut jalan yang
telah ditetapkan-Nya bagimu -- maka
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kamu harus menambahkan tiga kota
perlindungan lagi.

10 Dengan demikian kamu akan dapat
menghindarkan penumpahan darah
orang yang tidak bersalah, dan kamu
tidak akan dituntut pertanggungjawaban
atas penumpahan darah yang tidak
beralasan.

11 "Tetapi, jika seseorang membenci
saudaranya dan menyergap dia
dari tempat persembunyian serta
membunuhnya, lalu ia melarikan diri ke
salah satu kota perlindungan,

12 maka para penatua di kota tempat
tinggalnya harus menyuruh orang
mengambil dia dan membawanya
pulang, lalu menyerahkannya kepada
penuntut balas untuk dibunuh.

13 Janganlah kamu mengasihani dia!
Singkirkan semua pembunuh dari Israel,
maka barulah keadaanmu akan baik."

14 "Setelah kamu sampai di negeri
yang akan diberikan Allah kepadamu,
janganlah kamu mencuri tanah orang
dengan menggeser batasnya."

15 "Janganlah kamu menjatuhkan
hukuman berdasarkan kesaksian satu
orang saja. Paling sedikit harus ada dua
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orang saksi, lebih baik lagi jika ada tiga
orang.

16 Jika ada orang yang mengatakan
bahwa ia telah melihat seseorang
berbuat salah, padahal kesaksiannya itu
tidak benar,

17 maka kedua orang yang sedang
mempunyai perkara itu harus dihadapkan
kepada para imam dan hakim yang pada
waktu itu sedang bertugas di hadapan
TUHAN.

18 Mereka harus ditanyai dengan
saksama dan jika saksi itu terbukti
berdusta,

19 maka ia harus dijatuhi hukuman yang
dikiranya akan dijatuhkan ke atas orang
yang telah dituduhnya. Dengan demikian
kamu akan melenyapkan kejahatan dari
antara kamu.

20 Maka orang-orang akan mendengar
tentang hal itu dan tidak akan berani
memberikan kesaksian palsu lagi.

21 Jadi, janganlah kamu menaruh belas
kasihan: utang nyawa bayar nyawa,
utang mata bayar mata, utang gigi bayar
gigi, utang tangan bayar tangan, utang
kaki bayar kaki."
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20
1 "APABILA kamu pergi berperang
dan melihat di hadapanmu

sejumlah besar kuda dan kereta, yaitu
pasukan musuh yang jauh lebih besar
daripada pasukanmu, janganlah kamu
takut! TUHAN, Allahmu, Allah yang telah
membawa kamu keluar dari Mesir, akan
menyertai kamu.

2 Sebelum kamu mulai bertempur,
seorang imam akan berdiri di hadapan
bala tentara Israel dan berkata,

3 "'Dengarkanlah aku, hai kamu sekalian
orang Israel! Janganlah kamu takut pada
waktu kamu keluar untuk bertempur
pada hari ini!

4 Karena TUHAN, Allahmu, akan
menyertai kamu. Ia akan berperang
melawan musuh-musuhmu dan Ia akan
memberikan kemenangan kepadamu!'

5 "Lalu para pemimpin pasukan harus
berbicara kepada seluruh bala tentara
Israel begini: 'Adakah seseorang di
antara kamu yang baru saja mendirikan
rumah, tetapi belum menempatinya?
Kalau ada, pulanglah! Karena kamu
mungkin gugur dalam pertempuran
dan orang lain yang akan menempati
rumahmu.
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6 Adakah yang baru menanami kebun

anggur, tetapi belum menikmati buah
anggurnya? Kalau ada, pulanglah!
Karena kamu mungkin gugur dalam
pertempuran dan orang lain yang akan
menikmati buahnya.

7 Adakah yang baru saja bertunangan?
Kalau ada, pulanglah dan menikahlah!
Karena kamu mungkin gugur dalam
pertempuran dan orang lain akan
memperistri tunanganmu.

8 Dan yang terakhir, adakah yang takut?
Jika kamu takut, pulanglah sebelum
kamu membuat saudara-saudaramu
yang lain juga takut.'

9 Apabila para pemimpin pasukan
sudah berkata demikian kepada anak
buah mereka, maka mereka akan
mengumumkan nama-nama para kepala
pasukan.

10 "Sebelum kamu memerangi sebuah
kota, terlebih dahulu tawarkanlah
perdamaian.

11 Jika kota itu menerima tawaranmu
dan membukakan pintu gerbangnya
untuk kamu, maka segenap penduduk
kota itu harus menjadi hambamu.
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12 Tetapi, jika kota itu menolak dan

tidak mau berdamai, maka kota itu
harus kamu kepung.

13 Setelah TUHAN, Allahmu,
menyerahkan kota itu ke dalam
tanganmu, bunuhlah semua laki-laki di
kota itu;

14 tetapi semua wanita, anak-anak,
ternak, dan segala harta benda mereka
boleh kamu ambil sebagai rampasan.

15 Perintah ini berlaku hanya bagi
kota-kota yang jauh dan tidak berlaku
bagi kota-kota di Negeri Perjanjian itu
sendiri.

16 "Di kota-kota di Negeri Perjanjian,
janganlah kamu menyayangkan
nyawa satu orang pun; tumpaslah
setiap makhluk bernyawa yang ada di
dalamnya.

17 Tumpaslah semua orang Het,
orang Amori, orang Kanaan, orang
Feris, orang Hewi, dan orang Yebus,
sebagaimana diperintahkan TUHAN,
Allahmu, kepadamu.

18 Maksud perintah ini ialah supaya
kamu jangan terbujuk oleh orang-orang
di negeri itu sehingga kamu berdosa
terhadap TUHAN, Allahmu, dengan
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menyembah berhala dan mengikuti adat
kebiasaan mereka yang menjijikkan.

19 "Apabila kamu mengepung sebuah
kota, kamu boleh makan buah apa saja
yang kamu ingin, tetapi pohon-pohonnya
jangan kamu tebang. Pohon-pohon
itu bukan musuh yang harus kamu
binasakan.

20 Tetapi pohon-pohon yang bukan
pohon buah-buahan boleh kamu tebang.
Manfaatkan pohon-pohon itu sebagai
alat untuk merebut kota itu."

21
1 "APABILA kamu sudah memasuki
Negeri Perjanjian itu, kemudian

kamu menemukan seorang korban
pembunuhan terkapar di sebuah ladang
dan tidak seorang pun tahu siapa
pembunuhnya,

2 maka para penatua dan para hakimmu
harus mengukur jarak dari mayat itu ke
kota-kota di sekitarnya.

3 Para penatua di kota yang terdekat
harus mengambil seekor sapi betina
muda, yang belum pernah dikenakan
kuk,

4 lalu membawanya ke suatu lembah
yang dialiri air, lembah yang belum
pernah dibajak ataupun ditaburi benih.
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Di situ mereka harus mematahkan leher
sapi itu.

5 "Kemudian para imam harus tampil
ke depan karena merekalah yang telah
dipilih oleh TUHAN, Allahmu, untuk
melayani di hadapan Dia. Merekalah
yang harus mengucapkan berkat, dan
memutuskan perkara pengadilan serta
menjatuhkan hukuman.

6 Lalu para penatua harus mencuci
tangan mereka di atas sapi muda itu,

7 dan berkata, 'Tangan kami tidak
menumpahkan darah itu, dan mata kami
tidak melihat darah itu tertumpah.

8 Ya TUHAN, ampunilah umat-Mu
Israel yang telah Kautebus. Janganlah
ada darah orang yang tidak bersalah
tertumpah sehingga menjadi tanggungan
umat-Mu Israel. Ampunilah kami dari
kesalahan terhadap darah orang ini.'

9 Demikianlah, dengan mengikuti
petunjuk-petunjuk TUHAN, kamu akan
melenyapkan kesalahan dari antara
kamu."

10 "Apabila kamu pergi berperang
dan TUHAN, Allahmu, menyerahkan
musuh-musuhmu ke dalam tanganmu,
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11 dan di antara para tawanan ada

seorang gadis cantik yang ingin kamu
peristri,

12 bawalah dia ke rumahmu. Ia harus
mencukur rambutnya, memotong
kukunya,

13 dan mengganti pakaian yang
dikenakannya pada waktu ia ditawan.
Ia harus tinggal di rumahmu untuk
berkabung bagi orang tuanya selama
satu bulan. Sesudah itu kamu boleh
memperistri dia.

14 Tetapi, bila kamu tidak menyukainya
lagi setelah ia menjadi istrimu, maka
kamu harus membiarkan dia pergi.
Kamu tidak boleh menjual dia atau
memperlakukan dia sebagai hamba,
karena kamu telah merendahkan dia."

15 "Apabila seorang laki-laki mempunyai
dua istri, yang seorang dikasihinya
sedangkan yang lainnya tidak, dan
kedua-duanya telah melahirkan
anak-anak baginya, tetapi anaknya
yang sulung lahir dari istri yang tidak
dikasihinya,

16 maka orang itu tidak boleh
memberikan warisan yang lebih besar
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kepada putranya yang lebih muda, yaitu
anak dari istri yang dikasihinya.

17 Ia harus mewariskan dua bagian
dari harta miliknya kepada anak
sulungnya, yang merupakan permulaan
kekuatannya dan yang mempunyai hak
kesulungan."

18 "Apabila ada anak laki-laki yang
keras kepala dan suka melawan, yang
tidak taat kepada ayahnya atau ibunya,
walaupun sudah dihajar,

19 maka ayah ibunya harus membawa
dia ke hadapan para penatua kota

20 dan berkata, 'Anak kami ini keras
kepala, suka melawan, dan tidak mau
taat; ia seorang pelahap dan pemabuk.'

21 Maka orang-orang di kota itu harus
melempari dia dengan batu sampai
mati. Dengan demikian kamu akan
melenyapkan kejahatan ini dari antara
kamu dan semua orang muda di Israel
akan mendengar tentang apa yang
terjadi dan akan merasa gentar."

22 "Apabila seseorang yang telah
melakukan suatu kejahatan dijatuhi
hukuman mati dan ia digantung pada
tiang kayu,
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23 maka mayatnya tidak boleh dibiarkan

tergantung semalam-malaman pada
tiang itu. Kamu harus menguburkannya
pada hari itu juga karena orang yang
tergantung pada tiang kayu berada di
bawah kutuk Allah. Janganlah kamu
menajiskan tanah yang telah diberikan
TUHAN, Allahmu, kepadamu."

22
1 "APABILA kamu melihat sapi
atau domba sesamamu tersesat,

janganlah kamu berpura-pura tidak
melihatnya. Bawalah hewan itu kepada
pemiliknya.

2 Apabila kamu tidak tahu siapa
pemiliknya, bawalah hewan itu ke
peternakanmu dan peliharalah sampai
pemiliknya datang mencari, maka kamu
harus memberikan hewan itu kepadanya.

3 Demikian jugalah halnya dengan
keledai, pakaian, atau apa pun yang
kamu temukan. Kamu harus memelihara
apa yang kamu temukan itu untuk
dikembalikan kepada pemiliknya.

4 "Apabila kamu melihat sesamamu
sedang berusaha membangunkan seekor
sapi atau keledai yang telah rebah
karena beratnya muatan, janganlah
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kamu memalingkan muka, melainkan
tolonglah orang itu.

5 "Perempuan tidak boleh mengenakan
pakaian laki-laki dan laki-laki tidak
boleh mengenakan pakaian perempuan,
karena hal itu kekejian bagi TUHAN,
Allahmu.

6 "Apabila kamu melihat sarang burung
di tanah atau di pohon, dan di dalamnya
ada anak-anak burung atau telur-
telurnya, janganlah kamu mengambil
induk burung itu bersama-sama dengan
anak-anaknya.

7 Anak-anaknya boleh kamu ambil,
tetapi induknya harus kamu lepaskan.
Dengan demikian TUHAN akan
memberkatimu.

8 "Setiap rumah baru harus
diperlengkapi dengan pagar pengaman
di sekeliling atapnya yang datar untuk
menghindarkan kemungkinan ada orang
yang jatuh dari atap itu, supaya jangan
mendatangkan kesalahan kepada rumah
itu maupun kepada pemiliknya.

9 "Janganlah kamu menaburkan benih
tanaman lain di kebun anggurmu.
Apabila kamu berbuat demikian,
maka hasil tanaman itu maupun buah
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anggurmu akan disita oleh para imam
karena kamu telah menaburkan dua
jenis benih yang berlainan.

10 "Janganlah kamu memasang sapi
dan keledai bersama-sama di bawah
satu kuk untuk membajak ladangmu.

11 "Janganlah kamu mengenakan
pakaian yang terbuat dari campuran dua
jenis bahan yang berlainan, misalnya
wol dan lenan.

12 "Kamu harus membuat jumbai
dari jalinan tali pada keempat sudut
jubahmu."

13 "Apabila seorang laki-laki menikah
dengan seorang anak gadis, lalu setelah
bersetubuh dengan istrinya, ia menuduh
istrinya itu pernah bersetubuh dengan
laki-laki lain dan berkata, 'Ia sudah
bukan perawan lagi ketika aku menikah
dengan dia',

14 (22-13)
15 maka ayah ibu si gadis hendaknya

membawa bukti keperawanan gadis itu
ke hadapan para hakim kota.

16 "Ayah si gadis harus berkata kepada
mereka, 'Aku telah memberikan anakku
kepada laki-laki ini untuk menjadi
istrinya dan sekarang ia membencinya.
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17 Ia telah menuduh anakku melakukan

perbuatan yang memalukan dengan
mengatakan bahwa ia sudah bukan
perawan lagi ketika mereka menikah;
padahal kain ini membuktikannya.' Lalu
mereka harus membentangkan kain itu
di depan para hakim. Maka para hakim
harus menjatuhkan hukuman cambuk ke
atas laki-laki itu.

18 (22-17)
19 Di samping itu ia harus dikenakan

denda seratus syikal (1,14 kilogram)
perak, dan perak itu harus diberikan
kepada ayah si gadis karena laki-laki
itu telah mencemarkan nama seorang
perawan Israel. Perempuan itu akan
tetap menjadi istrinya dan sekali-kali
tidak boleh diceraikannya.

20 Tetapi, jika tuduhan laki-laki itu
benar, dan anak gadis itu sudah bukan
perawan lagi,

21 maka para hakim harus membawa
perempuan itu ke depan pintu rumah
ayahnya. Orang-orang sekotanya harus
melempari dia di situ dengan batu
sampai mati, karena ia telah melakukan
kejahatan yang menyolok mata, yaitu
berbuat seperti pelacur di rumah orang
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tuanya. Kejahatan seperti itu harus
dilenyapkan dari antara kamu.

22 "Apabila seorang laki-laki kedapatan
sedang berzinah dengan istri orang lain,
maka dia maupun perempuan itu harus
dibunuh. Dengan demikian kejahatan
akan dilenyapkan dari Israel.

23 Apabila seorang gadis yang sudah
bertunangan diperkosa oleh seorang
laki-laki lain di dalam batas-batas
tembok kota, maka dia maupun laki-laki
itu harus dibawa ke luar pintu gerbang
dan dilempari batu sampai mati. Gadis
itu harus mati karena ia tidak berteriak
minta tolong dan laki-laki itu harus mati
karena ia telah memperkosa tunangan
orang lain.

24 (22-23)
25 Dengan demikian kamu akan

melenyapkan kejahatan di antara kamu.
Tetapi, apabila perbuatan itu terjadi
di suatu padang, hanya laki-laki itu
saja yang harus mati. Gadis itu tidak
bersalah, sama halnya seperti korban
pembunuhan; karena ia harus dianggap
telah berteriak, tetapi tidak ada orang
yang mendengar dan menyelamatkan
dia di padang itu.
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26 (22-25)
27 (22-25)
28 Apabila seorang laki-laki kedapatan

sedang memperkosa seorang gadis yang
belum bertunangan, ia harus membayar
denda sebesar lima puluh syikal (570
gram) perak kepada ayah si gadis dan
memperistri gadis itu. Ia tidak boleh
menceraikan dia seumur hidupnya.

29 (22-28)
30 Seorang laki-laki tidak boleh

mengawini istri ayahnya karena
perempuan itu adalah kepunyaan
ayahnya."

23
1 "ORANG yang hancur buah
pelirnya atau yang terpotong

kemaluannya tidak boleh memasuki
tempat yang kudus (kumpulan jemaat
TUHAN).

2 Juga anak haram tidak boleh
memasuki tempat yang kudus sampai
keturunannya yang kesepuluh pun tidak.

3 "Orang Amon atau orang Moab sama
sekali tidak boleh memasuki tempat
yang kudus, sampai keturunan yang
kesepuluh pun tidak, bahkan sampai
selama-lamanya;
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4 karena kedua bangsa itu tidak

menyambut kamu dengan makanan dan
air minum pada waktu kamu keluar dari
Mesir. Mereka bahkan telah mengupah
Bileam putra Beor dari Petor di Aram
Mesopotamia supaya mengutuki kamu.

5 Tetapi TUHAN tidak mau
mendengarkan Bileam. Malah
sebaliknya, Ia mengubah kutuk itu
menjadi berkat bagimu karena TUHAN
mengasihi kamu.

6 Sepanjang umurmu janganlah kamu
sekali-kali menolong orang Amon atau
orang Moab dengan cara apa pun.

7 Tetapi, janganlah kamu menganggap
hina orang Edom dan orang Mesir karena
orang Edom adalah saudaramu dan dulu
kamu hidup di tengah-tengah orang
Mesir.

8 Keturunan ketiga orang Mesir itu
(cucu-cucu mereka) yang datang
bersama-sama dengan kamu dari Mesir
boleh masuk ke dalam tempat yang
kudus."

9 "Pada waktu kamu berperang,
orang-orang di dalam perkemahan harus
menjauhkan diri dari segala kejahatan.
Setiap laki-laki yang mengeluarkan
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air mani pada malam hari harus
meninggalkan perkemahan, dan tinggal
di luar sepanjang hari.

10 (23-9)
11 Menjelang matahari terbenam, ia

harus mandi. Setelah itu ia boleh kembali
ke perkemahan.

12 Tempat buang hajat harus di luar
perkemahan.

13 Setiap orang harus diperlengkapi
dengan sebuah singkup untuk menggali
lubang dan menimbuni kotorannya
setiap kali ia buang hajat.

14 Perkemahan harus suci karena
TUHAN berjalan di antara kamu untuk
melindungi kamu dan menyerahkan
musuhmu ke dalam tanganmu. Jangan
ada sesuatu yang tidak senonoh di
antara kamu supaya TUHAN tidak
meninggalkan kamu."

15 "Apabila seorang budak telah
melarikan diri, janganlah kamu
memaksa dia kembali kepada tuannya.
Biarkan dia hidup di antara kamu di
kota mana pun yang akan dipilihnya dan
janganlah kamu menindas dia."

16 (23-15)
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17 "Di Israel tidak boleh ada pelacur,

baik perempuan maupun laki-laki.
Janganlah kamu membawa kepada
TUHAN persembahan apa pun yang
berasal dari pendapatan seorang pelacur
ataupun seorang homoseks karena
kedua-duanya adalah kekejian bagi
TUHAN, Allahmu."

18 (23-17)
19 "Janganlah kamu menarik bunga

untuk apa pun yang kamu pinjamkan
kepada sesamamu orang Israel, baik
uang, makanan, ataupun apa saja.

20 Kamu boleh menarik bunga dari
orang asing, tetapi tidak dari orang
Israel. Apabila kamu menarik bunga
dari sesamamu orang Israel, TUHAN,
Allahmu, tidak akan memberkati
kamu pada waktu kamu tiba di Negeri
Perjanjian.

21 "Apabila kamu bernazar kepada
TUHAN, penuhilah nazarmu itu dengan
segera karena demikianlah tuntutan
TUHAN. Jika kamu tidak memenuhinya,
maka kamu berdosa.

22 Tetapi kamu tidak akan berdosa jika
kamu tidak mau bernazar.
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23 Sekali kamu bernazar, jagalah supaya

kamu memenuhi nazarmu itu karena
nazar itu keluar dari mulutmu atas
kerelaanmu sendiri, dan sesungguhnya
kamu bernazar kepada TUHAN,
Allahmu."

24 "Kamu boleh makan buah anggur
dari kebun anggur sesamamu dengan
sekenyang-kenyangnya, tetapi
janganlah kamu membawanya dalam
sebuah wadah.

25 Demikian juga halnya dengan
gandum sesamamu -- kamu boleh
memetik dan makan beberapa genggam
gandum, tetapi janganlah kamu
menggunakan sabit."

24
1 "APABILA seorang laki-laki
sudah tidak suka lagi kepada

istrinya, ia boleh membuat surat cerai,
lalu memberikan surat itu kepada
istrinya, dan menyuruh perempuan itu
pergi.

2 Apabila perempuan itu menikah lagi,
3 kemudian suaminya yang kedua juga

menceraikan dia, atau mati,
4 maka suami yang pertama tidak boleh

mengawini dia lagi, sebab perempuan
itu telah menjadi cemar baginya. Apabila
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laki-laki itu mengawininya lagi, maka hal
itu akan mendatangkan dosa atas negeri
yang akan diberikan TUHAN, Allahmu,
kepadamu sebagai milik pusakamu.

5 "Seorang laki-laki yang baru menikah
janganlah dikenakan wajib militer atau
dibebani tugas khusus apa pun. Selama
setahun ia hendaknya diberi kebebasan
untuk mengurus rumah tangganya dan
membahagiakan istrinya."

6 "Janganlah kamu mengambil batu
kilangan sebagai barang jaminan
untuk suatu pinjaman karena alat
itu diperlukan untuk mencari nafkah
oleh pemiliknya. Jadi, jika kamu
mengambilnya kamu seakan-akan
mengambil nyawanya.

7 Apabila seseorang menculik sesama
orang Israel dan memperlakukannya
sebagai budak atau menjualnya,
penculik itu harus dihukum mati. Dengan
demikian kejahatan itu akan dilenyapkan
dari antara kamu.

8 "Mengenai penyakit kusta, hendaknya
kamu mengikuti petunjuk para imam.
Taatilah dengan saksama segala
peraturan dan ketetapan yang telah
kuberikan kepada mereka.
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9 Ingatlah akan apa yang dilakukan

TUHAN, Allahmu, terhadap Miryam pada
waktu keluar dari Mesir.

10 "Apabila kamu meminjamkan sesuatu
kepada orang lain, janganlah kamu
masuk ke dalam rumahnya untuk
mengambil jaminannya.

11 Tunggu saja di luar! Biarkan orang
itu sendiri keluar untuk memberikan
jaminan itu kepadamu.

12 Apabila orang itu miskin dan
memberikan kepadamu jubahnya
sebagai jaminan, janganlah jubah itu
kamu pakai untuk tidur. Kembalikan
jubah itu kepada pemiliknya pada
waktu matahari terbenam, supaya ia
dapat memakainya sepanjang malam
dan memberkati kamu. Maka TUHAN,
Allahmu, akan memandang tindakanmu
itu sebagai perbuatan yang benar.

13 (24-12)
14 "Jangan sekali-kali kamu menindas

orang upahan yang miskin, apakah ia
sesama orang Israel atau orang asing
yang tinggal di kotamu. Karena ia miskin
dan sangat memerlukannya, berikan
upahnya sebelum matahari terbenam,
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kalau-kalau ia menjerit kepada TUHAN
dan hal itu menjadi dosa bagimu.

15 (24-14)
16 "Janganlah seorang ayah dihukum

mati karena dosa anaknya, dan
janganlah seorang anak dihukum mati
karena dosa ayahnya. Setiap orang yang
mendapat hukuman mati seharusnya
dihukum karena dosanya sendiri.

17 "Berlakulah adil terhadap orang
asing dan yatim piatu, dan janganlah
sekali-kali menerima pakaian seorang
janda sebagai jaminan untuk utangnya.

18 Ingatlah bahwa dulu kamu budak
di Mesir dan TUHAN, Allahmu, telah
menyelamatkan kamu. Itulah sebabnya
aku memberikan perintah ini kepadamu.

19 Apabila kamu menuai ladangmu
dan ada seberkas hasil tuaianmu
yang tertinggal di situ, janganlah
kamu kembali untuk mengambilnya.
Biarkanlah berkas itu untuk orang asing,
anak-anak yatim piatu, dan para janda.
Maka TUHAN, Allahmu, akan memberkati
kamu sehingga apa pun yang kamu
lakukan akan berhasil.

20 Apabila kamu selesai mengadakan
pemetikan buah zaitun di kebunmu,
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janganlah kamu mengguncangkan
dahan-dahannya sekali lagi. Buah-buah
yang tertinggal hendaknya kamu biarkan
untuk orang asing, anak-anak yatim
piatu, dan para janda.

21 Demikian juga halnya dengan buah
anggur di kebun anggurmu. Apabila
kamu selesai mengumpulkan hasil kebun
anggurmu, janganlah kamu mengadakan
pemetikan sekali lagi. Buah anggur yang
tertinggal hendaknya kamu biarkan
untuk orang asing, anak yatim piatu,
dan para janda.

22 Ingatlah bahwa dulu kamu budak di
Mesir. Itulah sebabnya aku memberikan
perintah ini kepadamu."

25
1 "APABILA seseorang dinyatakan
bersalah telah melakukan suatu

kejahatan dan ia dijatuhi hukuman
dera, hakim harus menyuruh orang
itu meniarap dan menerima pukulan
itu di depannya setimpal dengan
kejahatannya. Tetapi janganlah
memberikan lebih dari empat puluh
pukulan, kalau-kalau hukuman itu terlalu
keras dan saudaramu itu menjadi hina di
matamu.

2 (25-1)
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3 (25-1)
4 "Janganlah kamu memberangus sapi

yang sedang mengirik."
5 "Apabila beberapa orang bersaudara

tinggal bersama-sama dan seorang di
antaranya mati tanpa meninggalkan
anak laki-laki, maka jandanya tidak
boleh menikah dengan orang di luar
keluarga itu. Saudara laki-laki suaminya
harus mengambil dia sebagai istri.

6 Anak laki-laki pertama yang dilahirkan
perempuan itu harus dianggap sebagai
anak orang yang telah mati itu supaya
namanya tidak akan terhapus dari
bangsa Israel.

7 Tetapi, apabila saudara laki-laki
orang yang telah mati itu tidak mau
memperistri janda itu, maka janda itu
harus pergi kepada para penatua kota
dan berkata kepada mereka, 'Saudara
laki-laki suamiku tidak mau melanjutkan
nama saudaranya -- ia tidak mau
mengambil aku sebagai istrinya.'

8 Para penatua kota itu harus memanggil
orang itu dan berbicara dengan dia. Jika
ia tetap menolak,

9 maka janda itu akan datang
kepadanya di depan para penatua kota,
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lalu menanggalkan kasut dari kaki orang
itu, dan meludahi mukanya. Kemudian
janda itu harus berkata, 'Beginilah
jadinya dengan orang yang tidak mau
membangun keturunan saudaranya.'

10 Sejak saat itu rumah orang itu akan
disebut 'Rumah orang yang kasutnya
telah ditanggalkan orang'."

11 "Apabila dua orang laki-laki sedang
berkelahi dan istri yang seorang datang
untuk membantu suaminya dengan
memegang kemaluan lawannya,

12 maka tangannya harus dipotong,
tanpa belas kasihan."

13 "Dalam berjual beli haruslah kamu
memakai timbangan dan ukuran yang
benar supaya lanjut umurmu dan
baik keadaanmu di negeri yang akan
diberikan TUHAN kepadamu.

14 (25-13)
15 (25-13)
16 Semua orang yang menipu dengan

menggunakan timbangan dan ukuran
yang palsu adalah kekejian bagi TUHAN,
Allahmu."

17 "Jangan sekali-kali kamu lupa akan
apa yang dilakukan oleh orang Amalek
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terhadapmu ketika kamu keluar dari
Mesir.

18 Ingatlah bahwa mereka menyerang
kamu dan membinasakan orang-orang
yang letih lesu dan yang tercecer di
belakang. Mereka sama sekali tidak
mempunyai rasa hormat atau takut
kepada Allah.

19 Karena itu, apabila TUHAN, Allahmu,
telah membebaskan kamu dari
ancaman semua musuhmu di Negeri
Perjanjian, tumpaslah orang Amalek dari
permukaan bumi sehingga nama mereka
tidak diingat orang lagi. Janganlah kamu
lupa akan hal ini!"

26
1 "APABILA kamu telah tiba
di Negeri Perjanjian serta

menaklukkannya dan kamu tinggal di
situ,

2 kamu harus mempersembahkan
kepada TUHANmu di bait-Nya hasil
pertama dari panenmu. Bawalah
persembahanmu itu dalam bakul dan
berikan kepada imam yang sedang
bertugas. Katakan kepadanya 'Dengan
persembahan ini aku mengakui bahwa
TUHAN, Allahku, telah membawa aku ke



Ulangan 26.3–10 120

negeri yang telah dijanjikan-Nya kepada
nenek moyang kita.'

3 (26-2)
4 Imam harus mengambil bakul itu dari

tanganmu dan meletakkannya di depan
mezbah TUHAN.

5 Kemudian kamu harus berkata kepada
TUHAN, Allahmu, 'Nenek moyangku ialah
orang Aram yang pergi ke Mesir sebagai
perantau lalu menetap di sana. Ketika
itu jumlah mereka sangat kecil, tetapi
di Mesir mereka menjadi bangsa yang
besar dan kuat.

6 Orang Mesir memperlakukan kami
dengan sewenang-wenang, lalu
kami berseru kepada TUHAN Allah.
Ia mendengar kami dan melihat
kesengsaraan, kerja paksa, dan
penindasan yang kami alami.

7 (26-6)
8 Ia menuntun kami keluar dari Mesir

dengan mujizat-mujizat yang besar dan
dengan tangan yang penuh kuasa.

9 Ia telah membawa kami ke tempat ini
dan memberi kami negeri yang "limpah
dengan susu dan madu".

10 Dan sekarang, ya TUHAN, lihatlah,
aku telah membawa bagi-Mu hasil
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pertama dari tanah yang telah
Kauberikan kepadaku.' Lalu letakkan
persembahanmu di depan TUHAN,
Allahmu, dan sujudlah di hadapan-Nya.

11 Setelah itu, pergilah dan
bersukarialah atas segala yang
baik yang telah diberikan TUHAN
kepadamu, bersama-sama dengan
keluargamu, dengan orang Lewi, dan
dengan orang asing yang tinggal di
antara kamu.

12 "Setiap tahun ketiga merupakan
tahun untuk persepuluhan istimewa.
Pada tahun itu kamu harus memberikan
semua persepuluhanmu kepada orang
Lewi, orang asing, anak-anak yatim
piatu, dan para janda sehingga mereka
dapat makan dan merasa puas.

13 Kemudian kamu harus berkata di
hadapan TUHAN, Allahmu, 'Aku telah
memberikan semua persepuluhanku
kepada orang Lewi, orang asing,
anak-anak yatim piatu, dan para janda,
sebagaimana yang telah Kauperintahkan
kepadaku. Tidak ada perintah-Mu yang
telah kulanggar atau kulupakan.

14 Aku tidak pernah makan dari
persepuluhan itu sementara aku
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berkabung, tidak pernah menjamahnya
sementara aku dalam keadaan cemar,
dan tidak pernah mempersembahkan
sebagian daripadanya kepada orang
mati. Aku telah menaati TUHAN Allahku;
aku telah melakukan segala sesuatu
yang telah Kauperintahkan kepadaku.

15 Dari tempat kediaman-Mu yang
kudus di surga, pandanglah dan
berkatilah umat-Mu serta negeri yang
telah Kauberikan kepada kami, seperti
yang telah Kaujanjikan kepada nenek
moyang kami: Jadikan negeri kami
negeri yang "limpah dengan susu dan
madu"!'

16 "Kamu harus menaati dengan
sebulat-bulat hatimu dan dengan
segenap jiwamu semua perintah dan
ketetapan yang diberikan TUHAN,
Allahmu, kepadamu pada hari ini.

17 Pada hari ini kamu telah menyatakan
bahwa Dialah Allahmu, dan kamu
telah berjanji untuk setia menaati
dan memegang hukum-hukum
serta ketetapan-ketetapan-Nya, dan
mendengarkan suara-Nya.

18 Dan pada hari ini TUHAN telah
menyatakan bahwa kamu umat
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kesayangan-Nya, sebagaimana yang
telah dijanjikan-Nya, dan bahwa kamu
harus menaati segala hukum-Nya.

19 Jika kamu menaati segala hukum-
Nya, Ia akan meninggikan kamu
lebih daripada bangsa mana pun dan
menjadikan kamu bangsa yang terpuji,
termasyhur dan dihormati. Kamu akan
menjadi bangsa yang kudus bagi TUHAN,
Allahmu, seperti yang difirmankan-Nya."

27
1 KEMUDIAN Musa dan para
penatua Israel berkata lagi

kepada bangsa itu, "Taatilah segala
hukum yang telah kuberikan kepadamu
pada hari ini.

2 "Pada waktu kamu menyeberangi
Sungai Yordan untuk memasuki Negeri
Perjanjian, negeri yang 'limpah dengan
susu dan madu', ambillah batu-batu
besar dari dasar sungai dan tumpukkan
batu-batu itu menjadi tugu peringatan
di seberang sungai, di Gunung Ebal.
Kapurlah batu-batu itu dan tuliskanlah
hukum-hukum Allah di atasnya.

3 (27-2)
4 (27-2)
5 Di situ dirikanlah juga sebuah mezbah

bagi TUHAN, Allahmu. Pakailah batu-
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batu utuh yang tidak dipahat, dan di atas
mezbah itu persembahkanlah kurban
bakaran kepada TUHAN, Allahmu.

6 (27-5)
7 Persembahkan juga kurban

pendamaian di atas mezbah itu.
Makanlah dan bersukarialah di situ di
hadapan TUHAN, Allahmu.

8 Tuliskan hukum-hukum Allah dengan
jelas di atas tugu peringatan itu."

9 Kemudian Musa dan imam-imam Lewi
berkata kepada segenap bangsa Israel
itu, "Hai Israel, dengarkanlah! Pada hari
ini kamu telah menjadi umat TUHAN,
Allahmu.

10 Jadi, mulai hari ini kamu harus
menaati semua perintah yang telah
kusampaikan kepadamu."

11 Pada hari itu juga Musa memberikan
perintah ini kepada bangsa itu:

12 "Sesudah kamu menyeberangi
Sungai Yordan dan memasuki Negeri
Perjanjian, suku-suku Simeon, Lewi,
Yehuda, Isakhar, Yusuf, dan Benyamin
harus berdiri di atas Gunung Gerizim
untuk mengucapkan berkat,

13 sedangkan suku-suku Ruben, Gad,
Asyer, Zebulon, Dan, dan Naftali harus
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berdiri di atas Gunung Ebal untuk
mengucapkan kutuk.

14 Kemudian orang-orang Lewi yang
berdiri di antara mereka harus berseru
kepada bangsa Israel:

15 "'Terkutuklah orang yang membuat
berhala dan menyembahnya, ataupun
menyimpannya -- apakah berhala itu
terukir dari kayu ataupun terbuat dari
logam tuangan -- karena patung-patung
berhala itu sangat dibenci oleh TUHAN,
dan buatan tangan manusia.' Lalu
segenap bangsa itu harus menjawab,
'Amin.'

16 "'Terkutuklah orang yang memandang
rendah ayahnya dan ibunya.' Lalu
segenap bangsa itu harus menjawab,
'Amin.'

17 "'Terkutuklah orang yang menggeser
batas tanahnya dan batas tanah
sesamanya.' Lalu segenap bangsa itu
harus menjawab, 'Amin.'

18 "'Terkutuklah orang yang menuntun
orang buta ke jalan yang sesat.' Lalu
segenap bangsa itu harus menjawab,
'Amin.'

19 "'Terkutuklah orang yang berlaku
tidak adil terhadap orang asing, anak-
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anak yatim piatu, dan para janda.' Lalu
segenap bangsa itu harus menjawab,
'Amin.'

20 "'Terkutuklah orang yang bersetubuh
dengan istri ayahnya karena perempuan
itu milik ayahnya.' Lalu segenap bangsa
itu harus menjawab, 'Amin.'

21 "'Terkutuklah orang yang bersetubuh
dengan binatang apa pun.' Lalu segenap
bangsa itu harus menjawab, 'Amin.'

22 "'Terkutuklah orang yang bersetubuh
dengan saudara perempuannya --
saudara kandung ataupun saudara
tiri.' Lalu segenap bangsa itu harus
menjawab, 'Amin.'

23 "'Terkutuklah orang yang bersetubuh
dengan mertuanya.' Lalu segenap
bangsa itu harus menjawab, 'Amin.'

24 "'Terkutuklah orang yang membunuh
sesama manusia walaupun secara
tersembunyi.' Lalu segenap bangsa itu
harus menjawab, 'Amin.'

25 "'Terkutuklah orang yang menerima
suap untuk membunuh orang yang tidak
bersalah.' Lalu segenap bangsa itu harus
menjawab, 'Amin.'

26 "'Terkutuklah orang yang tidak
menaati hukum-hukum ini.' Lalu
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segenap bangsa itu harus menjawab,
'Amin.'"

28
1 "JIKA kamu setia menaati
semua perintah TUHAN, Allahmu

ini, yaitu segala hukum-hukum yang
kusampaikan kepadamu pada hari
ini, maka TUHAN, Allahmu, akan
meninggikan kamu di atas segala bangsa
di dunia.

2 Inilah berkat-berkat yang akan
dicurahkan ke atas kamu jika kamu
menaati TUHAN, Allahmu: Berkat di
dalam kota, Berkat di ladang, Berkat
berupa rahim yang subur, Berkat atas
hasil bumimu, Berkat atas lembu sapi
dan kambing dombamu, Berkat atas
buah-buahan dan rotimu, Berkat pada
waktu kamu masuk, Berkat pada waktu
kamu keluar.

3 (28-2)
4 (28-2)
5 (28-2)
6 (28-2)
7 "TUHAN akan mengalahkan musuh-

musuhmu di hadapanmu. Mereka akan
bersama-sama maju menyerang kamu,
tetapi mereka akan dicerai-beraikan
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dan lari berpencar ke tujuh penjuru di
hadapanmu.

8 TUHAN akan memberkati kamu
dengan hasil bumi yang banyak dan sapi
yang sehat-sehat, dan menjadikan kamu
berhasil dalam apa pun yang kamu
lakukan pada waktu kamu tiba di negeri
yang akan diberikan TUHAN, Allahmu,
kepadamu.

9 TUHAN akan menetapkan kamu
sebagai bangsa yang kudus bagi
diri-Nya sendiri. Ia telah berjanji akan
melakukan semua itu, jika kamu
menaati Dia dan hidup di jalan yang
telah ditunjukkan-Nya.

10 Semua bangsa di dunia akan melihat
bahwa kamu milik Allah, dan mereka
akan merasa gentar.

11 "TUHAN akan melimpahi kamu
dengan segala yang baik di negeri yang
telah dijanjikan-Nya kepada nenek
moyangmu itu. Kamu akan diberkati
dengan banyak anak, banyak ternak,
dan hasil bumi yang berlimpah-limpah.

12 TUHAN akan membukakan bagimu
perbendaharaan-Nya yang melimpah,
yaitu langit yang menurunkan hujan
untuk memberi kamu hasil bumi
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yang baik pada musimnya. Ia akan
memberkati segala apa yang kamu
lakukan sehingga kamu akan memberi
pinjaman kepada banyak bangsa. Tetapi
kamu sendiri tidak akan meminjam
apa-apa dari mereka.

13 Jika kamu mendengarkan dan
menaati perintah-perintah TUHAN,
Allahmu, yang kusampaikan kepadamu
pada hari ini, maka Ia akan menjadikan
kamu kepala dan bukan ekor. Kamu
akan selalu berada di atas, tidak pernah
di bawah.

14 Tetapi janganlah kamu menyimpang
dari hukum-hukum yang kusampaikan
kepadamu, dan jangan sekali-kali kamu
menyembah allah lain.

15 "Jika kamu tidak mau mendengarkan
TUHAN, Allahmu, dan tidak mau menaati
hukum-hukum yang kusampaikan
kepadamu pada hari ini, maka semua
kutuk ini akan menimpa kamu: Kutuk di
dalam kota, Kutuk di ladang, Kutuk atas
buah-buahan dan rotimu, Kutuk berupa
rahim yang mandul, Kutuk atas hasil
bumimu, Kutuk atas kesuburan lembu
sapimu dan kambing dombamu, Kutuk
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pada waktu kamu masuk, Kutuk pada
waktu kamu keluar.

16 (28-15)
17 (28-15)
18 (28-15)
19 (28-15)
20 "TUHAN sendiri akan mendatangkan

kutuk, kebingungan, dan kegagalan
dalam apa pun yang kamu
lakukan, sampai akhirnya kamu
dibinasakan karena kamu berdosa telah
meninggalkan Dia.

21 Ia akan mendatangkan penyakit ke
tengah-tengah kamu, sampai kamu
punah dari negeri yang segera akan
kamu masuki dan miliki.

22 Ia akan mendatangkan penyakit
paru-paru, demam, berbagai infeksi,
penyakit sampar, dan peperangan. Ia
akan membinasakan tanamanmu dan
menutupinya dengan hama. Semua
malapetaka ini akan menimpa kamu
sampai kamu binasa.

23 "Langit di atas kepalamu akan
menjadi seperti tembaga dan bumi
seperti besi.
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24 Tanah akan menjadi sekering debu

karena tidak ada hujan, dan angin debu
akan membinasakan kamu.

25 "TUHAN akan membiarkan kamu
dikalahkan musuh. Dengan megah
kamu akan berbaris bersama-sama
ke medan pertempuran, tetapi kamu
akan dikalahkan oleh musuhmu dan
melarikan diri ke tujuh penjuru dalam
keadaan kacau-balau. Kamu akan
dicerai-beraikan ke antara bangsa-
bangsa di atas bumi dan akan menjadi
kengerian bagi mereka.

26 Mayat-mayatmu akan menjadi
makanan burung dan binatang buas, dan
tidak akan ada orang yang menghalau
mereka.

27 "TUHAN akan menimpakan ke atas
kamu barah Mesir, borok, dan kudis yang
tidak ada obatnya.

28 Ia akan menimpakan ke atas kamu
kegilaan, kebutaan, ketakutan, dan
kepanikan.

29 Kamu akan meraba-raba dalam
terangnya matahari, sama seperti orang
buta meraba-raba di dalam gelap. Kamu
akan mengalami kegagalan dalam apa
pun yang kamu lakukan. Kamu akan
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terus-menerus ditindas dan dirampok;
tidak ada seorang pun yang dapat
menyelamatkan kamu.

30 "Orang lain akan memperkosa
tunanganmu; orang lain akan menghuni
rumah yang kamu bangun; orang lain
akan memakan buah hasil kebun anggur
yang kamu tanami.

31 Sapimu akan disembelih orang di
depan matamu, tetapi kamu tidak
akan memakan dagingnya sedikit
pun. Keledai-keledaimu akan dirampas
di depan matamu dan tidak akan
pernah kembali kepadamu. Kambing
dombamu akan diserahkan kepada
musuh-musuhmu. Tidak akan ada
seorang pun yang dapat melindungi
kamu.

32 Kamu akan melihat anak-anakmu
laki-laki dan perempuan diangkut
sebagai budak oleh bangsa lain. Hatimu
akan hancur karena merindukan
mereka, tetapi kamu tidak berdaya
untuk menolong mereka.

33 Suatu bangsa asing yang tidak
pernah kamu kenal namanya akan
memakan hasil tanah yang telah kamu
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garap dengan jerih payah. Kamu akan
ditindas dan diinjak-injak.

34 Kamu akan menjadi gila karena
kengerian yang ada di sekelilingmu.

35 TUHAN akan menutupi kamu dengan
barah yang tidak dapat disembuhkan
pada lututmu, pada pahamu, bahkan
pada sekujur tubuhmu dari telapak kaki
sampai kepalamu.

36 "TUHAN akan membuang kamu
serta raja yang akan kamu pilih ke
tengah-tengah suatu bangsa yang tidak
pernah dikenal oleh kamu maupun
oleh nenek moyangmu. Dan sementara
kamu dalam pembuangan, kamu akan
menyembah berhala-berhala dari kayu
dan batu.

37 Kamu akan menjadi kengerian,
kiasan, dan sindiran di antara
segala bangsa, tempat TUHAN akan
menyingkirkan kamu.

38 "Banyak yang akan kamu tabur,
tetapi sedikit yang akan kamu tuai
karena belalang akan melahap hasil
tanahmu.

39 Kamu akan menanami kebun anggur
dan memeliharanya, tetapi kamu tidak
akan menikmati buahnya atau air
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anggurnya karena ulat akan melahap
pohon-pohon anggurmu.

40 Pohon zaitun akan tumbuh di
mana-mana, tetapi tidak akan ada cukup
minyak zaitun untuk mengurapi dirimu
karena buahnya akan gugur sebelum
masak.

41 Anak-anakmu laki-laki dan
perempuan akan direnggut dari sisimu
untuk dijadikan budak.

42 Belalang akan memusnahkan segala
pohon dan tanamanmu.

43 Orang-orang asing yang hidup di
tengah-tengah kamu akan menjadi
semakin kaya dan berkuasa, sedangkan
kamu akan menjadi semakin miskin dan
tertindas.

44 Mereka akan memberi pinjaman
kepadamu, bukan kamu yang akan
memberi pinjaman kepada mereka.
Mereka akan menjadi kepala dan kamu
akan menjadi ekor.

45 "Semua kutuk itu akan mengejar dan
memusnahkan kamu karena kamu tidak
mau mendengarkan TUHAN, Allahmu.

46 Semua kengerian yang berikut ini
akan menimpa kamu serta keturunanmu,
dan menjadi peringatan bagimu:
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47 Kamu akan diperbudak oleh musuh-

musuhmu karena kamu tidak mau
memuji Allah atas segala yang telah
diberikan-Nya kepadamu. TUHAN
akan menyuruh musuh-musuhmu
melawan kamu, dan kamu akan
kelaparan dan kehausan, telanjang dan
kekurangan segala sesuatu. Kuk besi
akan dikenakan pada lehermu sampai
kamu dimusnahkan.

48 (28-47)
49 "TUHAN akan mendatangkan suatu

bangsa dari jauh, yang akan menyambar
kamu seperti seekor burung rajawali
-- suatu bangsa yang bahasanya tidak
kamu pahami,

50 suatu bangsa bermuka garang yang
tidak akan menaruh belas kasihan
kepada yang tua maupun kepada yang
muda.

51 Mereka akan melahap hasil ternakmu
dan hasil ladangmu sampai habis.
Gandummu, air anggurmu yang baru,
minyak zaitunmu, anak-anak lembu
sapi dan anak-anak kambing dombamu;
semuanya akan lenyap.

52 Bangsa itu akan mengepung
kota-kotamu dan merobohkan
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benteng-bentengmu yang tertinggi,
tembok-tembok perlindungan yang
menjadi andalanmu.

53 Pada masa pengepungan yang
mengerikan itu kamu akan memakan
daging anak-anakmu sendiri, laki-laki
dan perempuan.

54 Orang yang paling lembut hatinya di
antara kamu tidak akan merasa kasihan
terhadap saudaranya sendiri, terhadap
istri yang dikasihinya, ataupun terhadap
anak-anaknya yang masih hidup.

55 Ia tidak akan mau memberikan
sedikit pun dari daging yang sedang
dilahapnya -- yaitu tubuh anak-anaknya
sendiri -- karena ia kelaparan di
tengah-tengah kepungan musuh.

56 Perempuan yang paling lemah lembut
di antara kamu -- perempuan yang
begitu lembut sehingga menginjakkan
kaki ke tanah pun ia tidak pernah --
tidak akan mau membagi makanan
dengan suami, anak laki-laki, atau
anak perempuan yang dikasihinya. Ia
akan menyembunyikan bayi yang baru
dilahirkannya serta urinya supaya ia
dapat memakannya sendiri. Begitu
mengerikan kelaparan yang akan kamu
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derita di kotamu selama pengepungan
dan masa sulit yang disebabkan oleh
musuhmu.

57 (28-56)
58 "Apabila kamu tidak mau menaati

segala hukum yang tertulis dalam
kitab ini, sehingga dengan demikian
kamu tidak mau menghormati nama
Yahweh, TUHAN, Allahmu, yang mulia
dan menggentarkan itu, maka TUHAN
akan terus-menerus menimpakan tulah
ke atas kamu dan keturunanmu.

59 (28-58)
60 Ia akan mendatangkan ke atas kamu

segala penyakit dari Mesir yang sangat
kamu takuti itu dan penyakit-penyakit
itu akan berkecamuk di seluruh negeri.

61 Tetapi itu belum semuanya! Segala
macam penyakit dan wabah yang ada,
bahkan yang tidak disebutkan di dalam
Kitab Taurat ini, juga akan ditimpakan
TUHAN ke atas kamu sampai kamu
dimusnahkan.

62 Dari antara kamu hanya tinggal
sedikit yang tetap hidup, padahal
sebelumnya jumlahmu sebanyak
bintang di langit. Semua itu akan
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menimpa kamu, jika kamu tidak mau
mendengarkan TUHAN, Allahmu.

63 "Sebagaimana TUHAN dengan senang
hati telah melakukan banyak keajaiban
untuk kamu dan memperbanyak
jumlahmu, demikian juga TUHAN
dengan senang hati akan membinasakan
kamu; dan kamu akan direnggut dari
negerimu.

64 TUHAN akan mencerai-beraikan
kamu di antara segala bangsa dari satu
ujung bumi ke ujung yang lainnya.
Di sana kamu akan menyembah
allah-allah orang kafir yang tidak pernah
dikenal oleh kamu maupun oleh nenek
moyangmu, allah-allah yang terbuat dari
kayu dan batu.

65 Di sana, di antara bangsa-bangsa itu,
kamu tidak akan mendapat ketentraman,
melainkan TUHAN akan memberi kamu
hati yang gelisah, mata yang sayu, dan
tubuh yang merana karena kesedihan
dan ketakutan.

66 Hidupmu akan diliputi keragu-raguan.
Siang malam kamu akan hidup dalam
ketakutan, tanpa ada jaminan bahwa
besoknya kamu akan tetap hidup.
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67 Pada pagi hari kamu akan berkata,

'Ah, sekiranya sekarang malam!' Dan
pada malam hari kamu akan berkata,
'Ah, sekiranya sekarang pagi!' Kamu
akan berkata begitu karena kengerian
yang mengelilingi kamu.

68 Kemudian TUHAN akan membawa
kamu kembali ke Mesir dengan kapal,
suatu perjalanan yang pernah kukatakan
tidak akan kamu tempuh untuk kedua
kalinya. Di sana kamu akan menawarkan
dirimu sebagai budak kepada musuh-
musuhmu, tetapi tidak ada seorang pun
yang akan mau membeli kamu."

29
1 DI Negeri Moab Musa
menyampaikan perjanjian

TUHAN dengan bangsa Israel selain
perjanjian yang telah dibuat-Nya di
Gunung Horeb.

2 Ia mengumpulkan segenap orang
Israel dan berkata kepada mereka,
"Dengan matamu sendiri kamu telah
melihat apa yang dilakukan TUHAN
terhadap Firaun dan bangsanya di Negeri
Mesir, yaitu Ia menimpakan ke atasnya
tulah-tulah yang mengerikan dan Ia
mengadakan mujizat-mujizat yang luar
biasa.



Ulangan 29.3–9 140
3 (29-2)
4 Tetapi sampai sekarang TUHAN

belum memberikan kepadamu hati yang
mengerti atau mata yang melihat atau
telinga yang mendengar.

5 Allah telah menuntun kamu melalui
padang gurun selama empat puluh
tahun, namun pakaianmu tidak menjadi
usang, dan kasutmu tidak menjadi
rusak!

6 Ia tidak membiarkan kamu menetap di
suatu tempat untuk menanam gandum
bagi rotimu atau untuk menanam
pohon anggur bagi air anggur dan
minuman keras, supaya kamu sadar
bahwa TUHAN, Allahmu, Dialah yang
memelihara kamu.

7 "Ketika kita sampai di tempat ini, Raja
Sihon dari Hesybon dan Raja Og dari
Basan datang untuk memerangi kita,
tetapi kita dapat membinasakan mereka.

8 Kita merampas negeri mereka dan
memberikannya kepada suku Ruben,
suku Gad dan suku Manasye yang
setengah itu sebagai milik pusaka
mereka.

9 Karena itu, taatilah syarat-syarat
perjanjian ini supaya kamu berhasil



Ulangan 29.10–16 141

dalam segala sesuatu yang kamu
lakukan.

10 Pada hari ini, kamu sekalian -- para
pemimpinmu, para kepala sukumu, para
penatuamu, dan para kepala pasukanmu
-- berdiri di hadapan TUHAN, Allahmu,

11 bersama-sama dengan anak-
anakmu, istri-istrimu, dan orang-orang
asing yang ada di tengah-tengah kamu,
yang membelah kayu dan menimba air
untukmu.

12 Kamu berdiri di sini untuk
mengadakan perjanjian dengan
Yahweh, Allahmu, yaitu perjanjian yang
dibuat-Nya dengan kamu pada hari ini.

13 Ia ingin meneguhkan bahwa kamu
adalah umat-Nya dan Ia adalah Allahmu,
seperti yang telah dijanjikan-Nya kepada
nenek moyangmu Abraham, Ishak, dan
Yakub.

14 Perjanjian ini berlaku bukan saja bagi
kamu yang berdiri di hadapan TUHAN
pada hari ini, tetapi juga bagi keturunan
bangsa Israel pada masa yang akan
datang.

15 (29-14)
16 "Tentu kamu masih ingat bagaimana

kita hidup di Negeri Mesir, bagaimana
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kita berangkat meninggalkan negeri
itu, dan bagaimana kita dapat melalui
daerah bangsa-bangsa yang menjadi
musuh kita dengan selamat.

17 Kamu telah melihat berhala-berhala
mereka yang menjijikkan itu, yang
terbuat dari kayu, batu, perak, dan
emas.

18 Apabila di antara kamu ada laki-laki
atau perempuan, satu keluarga atau satu
suku Israel, yang mulai berpaling dari
TUHAN, Allah kita, untuk menyembah
berhala-berhala bangsa-bangsa itu,
maka pada hari itu juga akan tumbuh
akar pahit yang akan menghasilkan buah
yang beracun.

19 "Pada waktu kamu mendengar
peringatan tentang kutuk ini, janganlah
ada seorang pun yang meremehkannya
dan berkata, 'Aku akan selamat
walaupun aku hidup semauku!'

20 Sesungguhnya TUHAN tidak akan
mengampuni orang itu. Murka dan
cemburu TUHAN akan berkobar-kobar
ke atas dia. Segala kutuk yang tertulis
dalam kitab ini akan menimpa dia, dan
TUHAN akan melenyapkan namanya dari
kolong langit ini.
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21 TUHAN akan memisahkan orang itu

dari semua suku Israel dan mencurahkan
ke atas dia segala kutuk yang tercatat
dalam kitab Taurat ini (yaitu kutuk
yang akan menimpa orang-orang yang
melanggar perjanjian ini).

22 Maka anak-anakmu serta
keturunanmu yang akan datang
dan orang-orang asing dari negeri jauh
yang singgah akan melihat kehancuran
dan segala penyakit yang ditimpakan
TUHAN ke atas negerimu.

23 Mereka akan melihat bahwa tanah
negeri itu telah menjadi belerang dan
garam, padang tandus yang hangus,
tidak ditaburi, tidak memberikan hasil
bumi, tidak ada tumbuh-tumbuhan apa
pun di atasnya -- sama seperti Sodom,
Gomora, Adma, dan Zeboim yang telah
dibinasakan TUHAN dalam murka-Nya.

24 "'Mengapa TUHAN telah berbuat
demikian terhadap negeri ini?' bangsa-
bangsa akan bertanya. 'Apa sebabnya
Allah murka seperti ini?'

25 "Maka orang akan menjawab, 'Karena
bangsa di negeri ini telah melanggar
perjanjian mereka dengan TUHAN, Allah
nenek moyang mereka, perjanjian yang
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dibuat Yahweh dengan mereka ketika
Ia membawa mereka keluar dari Negeri
Mesir.

26 Karena mereka menyembah
allah-allah lain dan dengan demikian
melanggar perintah yang telah diberikan
TUHAN kepada mereka.

27 Itulah sebabnya murka TUHAN
berkobar-kobar terhadap negeri ini,
sehingga segala kutuk-Nya yang tercatat
dalam kitab ini ditimpakan ke atas
mereka.

28 Dalam murka-Nya yang hebat,
TUHAN telah mencabut mereka dari
negeri mereka dan melemparkan mereka
ke negeri lain; di situlah mereka tinggal
sampai sekarang.'

29 "Ada rahasia-rahasia yang belum
diungkapkan kepada kita oleh TUHAN,
Allahmu, tetapi hukum Allah yang telah
dinyatakan-Nya harus ditaati oleh kita
maupun oleh anak-anak kita untuk
selama-lamanya."

30
1 "APABILA segala hal ini telah
terjadi ke atas kamu, yaitu

segala berkat dan kutuk yang telah
kukemukakan kepadamu, maka kamu
akan merenungkan semua itu sementara
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kamu tinggal di antara bangsa-
bangsa, tempat TUHAN, Allahmu, akan
mencerai-beraikan kamu.

2 Apabila pada waktu itu kamu rindu
untuk kembali kepada TUHAN, Allahmu,
dan kamu serta anak-anakmu dengan
segenap hati mulai menaati segala
hukum yang kusampaikan kepadamu
pada hari ini,

3 maka TUHAN, Allahmu, akan
menyelamatkan kamu dari penawanan.
Ia akan mengasihani kamu dan Ia akan
datang untuk mengumpulkan kamu dari
antara semua bangsa tempat Ia akan
mencerai-beraikan kamu.

4 Walaupun kamu berada di ujung bumi,
TUHAN akan pergi mencari kamu dan
membawa kamu kembali

5 ke negeri nenek moyangmu. Kamu
akan memilikinya kembali dan Ia
akan berbuat baik kepadamu dan
memberkati kamu melebihi apa yang
telah dilakukan-Nya terhadap nenek
moyangmu.

6 Ia akan menyunatkan (yaitu
menyucikan) hatimu dan hati anak
cucumu, maka kamu akan mengasihi
TUHAN, Allahmu, dengan sebulat-bulat
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hatimu dan dengan segenap jiwamu,
dan Israel akan hidup kembali.

7 "Apabila kamu kembali kepada
TUHAN dan menaati segala hukum
yang kusampaikan kepadamu pada
hari ini, maka TUHAN, Allahmu, akan
menarik segala kutuk-Nya dari kamu
dan menimpakannya ke atas musuh-
musuhmu, ke atas orang-orang yang
membenci kamu dan menganiaya kamu.

8 (30-7)
9 TUHAN, Allahmu, akan membuat kamu

berhasil dalam segala sesuatu yang
kamu lakukan dan akan memberkati
kamu dengan banyak keturunan, banyak
ternak, dan hasil bumi yang melimpah,
karena TUHAN akan bersukacita lagi atas
kamu sebagaimana Ia dulu bersukacita
atas nenek moyangmu.

10 Ia akan bersukacita asalkan kamu
menaati hukum-hukum yang tertulis
di dalam kitab hukum ini, dan asalkan
kamu berbalik kepada TUHAN, Allahmu,
dengan sebulat-bulat hatimu dan dengan
segenap jiwamu.

11 Sesungguhnya menaati hukum-
hukum ini bukanlah perkara yang
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ada di luar kekuatanmu dan di luar
jangkauanmu.

12 Hukum-hukum ini bukan ada di
langit yang tinggi, yang begitu jauh
sehingga kamu tidak dapat mendengar
dan menaatinya dan tidak ada orang
yang dapat menurunkannya kepadamu;

13 bukan pula di seberang samudera,
yang begitu jauh sehingga tidak ada
orang yang dapat membawa pesannya
kepadamu;

14 melainkan hukum-hukum ini berada
sangat dekat -- di dalam hatimu dan
pada bibirmu -- sehingga kamu dapat
menaatinya.

15 "Lihat, pada hari ini aku telah
menghadapkan kepadamu kehidupan
serta kelimpahan, atau kematian serta
kehancuran, bergantung pada apakah
kamu taat atau tidak taat.

16 Pada hari ini aku telah
memerintahkan kepadamu supaya
kamu mengasihi TUHAN, Allahmu,
mengikuti jalan-jalan-Nya, dan
berpegang pada segala perintah-Nya,
peraturan-Nya, dan hukum-Nya, maka
kamu akan hidup dan menjadi bangsa
yang besar, dan TUHAN, Allahmu, akan
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memberkati kamu serta negeri yang
akan segera kamu miliki.

17 Tetapi, apabila hatimu berbalik dari
TUHAN dan tidak mau mendengar --
bahkan kamu mau disesatkan dan
menyembah allah-allah lain --

18 maka aku menyatakan kepadamu
pada hari ini bahwa kamu pasti akan
binasa. Kamu tidak akan memiliki hidup
yang panjang dan baik di negeri di
seberang Sungai Yordan, yang akan
kamu masuki serta miliki.

19 "Langit dan bumi kupanggil menjadi
saksi terhadap kamu bahwa pada hari
ini aku menetapkan di hadapanmu
kehidupan atau kematian, berkat
atau kutuk. Aku harap kamu akan
memilih kehidupan, supaya kamu dan
anak-anakmu akan hidup.

20 Kasihilah TUHAN, Allahmu. Taatilah
Dia dan berpautlah pada-Nya, karena
Dialah hidupmu. Maka umurmu akan
lanjut dan kamu akan tinggal dengan
tentram di negeri yang telah dijanjikan
TUHAN kepada nenek moyangmu
Abraham, Ishak, dan Yakub."

31
1 SETELAH Musa menyampaikan
semua ini kepada bangsa Israel,
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2 ia berkata kepada mereka, "Sekarang

aku berumur seratus dua puluh tahun.
Aku tidak dapat memimpin kamu
lebih lama lagi karena TUHAN telah
berkata kepadaku bahwa aku tidak akan
menyeberangi Sungai Yordan.

3 Tetapi TUHAN sendiri akan memimpin
kamu, dan akan membinasakan bangsa-
bangsa yang tinggal di sana, dan kamu
akan menaklukkan mereka. Yosua
menjadi pemimpinmu yang baru, seperti
yang telah diperintahkan oleh TUHAN.

4 TUHAN akan membinasakan bangsa-
bangsa yang tinggal di negeri itu, sama
seperti Ia telah membinasakan Sihon
dan Og, raja-raja orang Amori.

5 TUHAN akan menyerahkan kepadamu
bangsa yang tinggal di sana, dan kamu
harus menumpas mereka seperti yang
telah kuperintahkan kepadamu.

6 Teguhkan dan beranikanlah hatimu!
Janganlah kamu takut kepada mereka!
Karena TUHAN, Allahmu, akan menyertai
kamu. Ia tidak akan mengecewakan
kamu ataupun meninggalkan kamu."

7 Lalu Musa memanggil Yosua
dan berkata kepadanya di depan
seluruh bangsa Israel, "Teguhkan
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dan beranikanlah hatimu! Karena
engkau akan memimpin bangsa
ini memasuki negeri yang telah
dijanjikan TUHAN kepada nenek moyang
mereka; usahakan supaya mereka
menaklukkannya.

8 Janganlah takut, karena TUHAN akan
berjalan di depanmu dan akan menyertai
engkau; Ia tidak akan membiarkan dan
menelantarkan engkau."

9 Kemudian Musa menuliskan hukum-
hukum yang telah disampaikannya
kepada bangsa itu dan memberikannya
kepada para imam keturunan Lewi yang
mengangkut tabut perjanjian TUHAN
(yang berisi Sepuluh Hukum TUHAN).
Musa juga memberikan salinan hukum-
hukum itu kepada penatua-penatua
Israel.

10 TUHAN memerintahkan supaya
hukum-hukum itu dibacakan kepada
segenap bangsa Israel pada akhir setiap
tujuh tahun -- Tahun Pembebasan Utang
-- pada Hari Raya Pondok Daun, ketika
segenap umat Israel berkumpul di
hadapan TUHAN di tempat yang akan
dipilih-Nya untuk kediaman-Nya.

11 (31-10)
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12 "Kumpulkan mereka semua,"

demikian perintah TUHAN, "-- laki-laki,
perempuan, anak-anak, dan orang-orang
asing yang tinggal di tengah-tengah
kamu -- untuk mendengarkan hukum-
hukum Allah dan untuk mengetahui
kehendak-Nya sehingga kamu akan
menghormati TUHAN, Allahmu, dan
menaati hukum-hukum-Nya dengan
setia.

13 Lakukan ini supaya anak-anakmu
yang masih kecil, yang belum
mengenal hukum-hukum itu, akan
mendengarkannya dan belajar
bagaimana menghormati TUHAN,
Allahmu, selama kamu hidup di Negeri
Perjanjian."

14 Kemudian TUHAN berfirman kepada
Musa, "Sudah tiba waktunya engkau
harus mati. Panggillah Yosua dan
datanglah ke Kemah Pertemuan. Di
situ Aku akan memberikan perintah-
perintah-Ku kepadanya." Maka Musa dan
Yosua datang dan berdiri di hadapan
TUHAN di dalam Kemah Pertemuan.

15 TUHAN menampakkan diri kepada
mereka di dalam tiang awan di pintu
Kemah Pertemuan,
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16 dan Ia berfirman kepada Musa,

"Engkau akan memasuki tempat
perhentian nenek moyangmu. Setelah
engkau tidak ada, bangsamu ini akan
mulai lagi menyembah allah-allah
asing di Negeri Perjanjian. Mereka
akan melupakan Aku dan melanggar
perjanjian yang telah Kubuat dengan
mereka.

17 Maka murka-Ku akan berkobar-
kobar terhadap mereka; Aku
akan meninggalkan mereka dan
menyembunyikan wajah-Ku dari
mereka. Mereka akan dibinasakan.
Mereka akan ditimpa oleh malapetaka
dan kesusahan, sehingga mereka akan
berkata, 'Allah sudah tidak ada di
tengah-tengah kita lagi!'

18 Aku akan meninggalkan mereka,
karena mereka telah berdosa terhadap-
Ku dengan menyembah allah-allah
lain.

19 "Sekarang tuliskanlah kata-kata
nyanyian ini, dan ajarkanlah kepada
bangsa Israel sebagai peringatan kepada
mereka.

20 Sebab setelah Aku membawa mereka
ke negeri yang telah Kujanjikan kepada
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nenek moyang mereka -- sebuah negeri
yang 'limpah dengan susu dan madu'
-- dan setelah mereka menjadi gemuk
serta makmur, mereka akan menyembah
allah-allah lain. Mereka akan membenci
Aku dan melanggar perjanjian-Ku.

21 Maka malapetaka akan menimpa
mereka, dan nyanyian ini akan
mengingatkan mereka kepada sebab-
sebab kemalangan mereka. Nyanyian
ini akan tetap dikenal oleh mereka
turun-temurun. Sifat dan perangai
bangsa ini sudah Kukenal, sebelum
mereka memasuki negeri itu."

22 Maka pada hari itu juga Musa
menuliskan kata-kata nyanyian itu dan
mengajarkannya kepada bangsa Israel.

23 Kemudian TUHAN berfirman kepada
Yosua putra Nun, "Teguhkan dan
beranikanlah hatimu karena engkau
akan membawa bangsa Israel ke negeri
yang telah Kujanjikan kepada mereka;
dan Aku akan menyertai engkau."

24 Ketika Musa selesai menuliskan
semua hukum yang tercantum dalam
kitab itu,

25 ia menyuruh orang-orang Lewi --
yang mengangkut tabut perjanjian
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TUHAN yang berisi Sepuluh Hukum Allah
--

26 supaya meletakkan kitab hukum
itu di samping tabut perjanjian TUHAN
untuk menjadi peringatan kepada
bangsa Israel.

27 "Aku tahu bahwa kamu degil dan suka
memberontak. Apabila sekarang, selagi
aku ada di tengah-tengah kamu, kamu
sudah begitu degil dan memberontak
terhadap TUHAN, apalagi nanti sesudah
aku mati.

28 Sekarang panggillah semua penatua
dan pemimpin sukumu supaya aku
dapat berbicara kepada mereka, dan
memanggil langit dan bumi menjadi
saksi terhadap mereka.

29 Aku tahu bahwa setelah aku mati
kamu akan menajiskan dirimu dan
meninggalkan Allah serta segala
perintah-Nya. Sesungguhnya pada
hari-hari yang mendatang malapetaka
akan menimpa kamu karena kamu
akan melakukan apa yang jahat dalam
pandangan TUHAN dan membuat Dia
sangat murka."
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30 Lalu Musa membacakan seluruh

nyanyian itu kepada segenap bangsa
Israel:

32
1 "DENGARKAN, hai langit dan
bumi! Dengarkan apa yang

kukatakan!
2 Perkataanku akan turun ke atas kamu,

Seperti titik-titik hujan dan embun yang
lembut, Seperti hujan gerimis ke atas
rumput muda, Seperti curah hujan ke
atas tumbuhan di lereng bukit.

3 Aku akan menyerukan kebesaran
TUHAN. Betapa besar kemuliaan-Nya!

4 Dialah Gunung Batu. Pekerjaan-Nya
sempurna. Segala yang dilakukan-Nya
adil. Ia setia, adil, dan benar, tidak
pernah salah.

5 Tetapi Israel telah menjadi busuk,
Bergelimang dalam dosa. Mereka bukan
lagi milik-Nya; Mereka adalah angkatan
yang degil dan bengkok.

6 Beginikah caramu memperlakukan
Yahweh, TUHAN? Hai bangsa yang
bodoh dan tidak bijaksana! Bukankah
Dia Bapamu? Bukankah Dia yang
menciptakan kamu? Bukankah Dia yang
menetapkan kamu dan menjadikan
kamu kuat?
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7 Ingatlah akan zaman dahulu!

Tanyakan kepada ayahmu dan
para penatuamu; Mereka akan
memberitahukannya kepadamu.

8 Pada waktu Allah membagi-bagi dunia
di antara bangsa-bangsa, Pada waktu Ia
memisah-misahkan anak-anak manusia,
Ia menetapkan batas-batas bagi mereka
menurut jumlah anak-anak Israel.

9 Ia memberikan kepada mereka
masing-masing malaikat penjaga! Tetapi
Israel tidak diberi-Nya malaikat penjaga;
Karena Israel adalah bagian TUHAN,
umat milik-Nya pribadi!

10 Allah melindungi mereka di padang
gurun yang penuh bahaya, Seolah-olah
mereka itu biji mata-Nya.

11 Dikembangkan-Nya sayap-Nya di
atas mereka, Seperti seekor rajawali,
setelah menjungkirbalikkan sarangnya,
ia mengembangkan sayapnya di atas
anak-anaknya. Lalu ia menukik dan
mendukung anak-anaknya itu di atas
kepaknya.

12 Demikianlah TUHAN sendiri
memimpin mereka. Mereka hidup bebas
dari allah-allah asing.
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13 Allah memberi Israel puncak-puncak

bukit yang subur. Mereka menikmati
hasil ladang-ladang luas yang subur,
Madu dari bukit batu, Dan minyak dari
tanah yang berbatu-batu!

14 Ia memberikan kepada mereka susu
dan daging -- Domba-domba jantan
pilihan dari Basan serta kambing-
kambing -- Dan gandum yang terbaik.
Mereka minum air sari anggur murni.

15 Tetapi Yesyurun (Israel) segera
kekenyangan. Ya, mereka bertambah
gendut dan tambun. Kemudian,
dalam segala kelimpahan itu, mereka
meninggalkan Allah mereka. Mereka
menyisihkan Gunung Batu keselamatan
mereka.

16 Israel mulai mengikuti allah-allah
asing, Sehingga TUHAN menjadi sangat
murka; Ia cemburu dan sakit hati
terhadap umat-Nya.

17 Mereka mempersembahkan kurban
kepada roh-roh jahat, yaitu allah-allah
orang kafir, Dan kepada allah-allah baru,
allah-allah yang belum pernah disembah
oleh nenek moyangmu.

18 Mereka meremehkan Gunung
Batu yang telah menjadikan mereka,
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Mereka melupakan Allah yang telah
memperanakkan mereka.

19 TUHAN melihat apa yang sedang
mereka lakukan, Dan Ia menolak
mereka! Anak-anak-Nya laki-laki
dan perempuan telah menghina Dia,
sehingga Ia sakit hati terhadap mereka.

20 Ia berfirman, 'Aku akan meninggalkan
mereka; Dan lihatlah apa jadinya
mereka! Karena mereka adalah
angkatan yang degil dan tidak setia.

21 Mereka menimbulkan cemburu-Ku
terhadap berhala-berhala mereka, Yang
sama sekali bukan Allah. Sekarang
Akulah yang akan membuat mereka
cemburu, Dengan memberikan kasih
sayang-Ku Kepada bangsa-bangsa kafir
yang bodoh di dunia ini.

22 Karena murka-Ku telah menyalakan
api Yang berkobar-kobar sampai ke
bagian yang paling bawah dari alam
maut, Api yang menghanguskan bumi
serta segala hasilnya, Dan membakar
dasar gunung-gunung.

23 Aku akan menumpukkan malapetaka
ke atas mereka. Semua anak panah-Ku
akan Kutembakkan kepada mereka.



Ulangan 32.24–29 159
24 Aku akan menjadikan mereka

merana, Karena kelaparan, demam yang
membara, Dan penyakit sampar yang
mematikan. Aku akan membinasakan
mereka! Aku akan melepaskan binatang
buas kepada mereka, Untuk mencarik-
carik mereka dengan taringnya; Dan
membiarkan ular-ular berbisa Menjalar
di dalam debu.

25 Di luar rumah, pedang musuh -- Di
dalam, penyakit -- Akan mendatangkan
kengerian bagi teruna maupun anak
dara; Bagi bayi yang sedang menyusu
Maupun orang yang sudah beruban.

26 Aku telah memutuskan untuk
menyerahkan mereka ke negeri-negeri
yang jauh, Sehingga orang tidak akan
ingat lagi kepada mereka.

27 Tetapi kemudian Aku berpikir:
Musuh-musuh-Ku akan bermegah dan
berkata, "Israel dibinasakan dengan
kekuatan kami sendiri; Bukan TUHAN
yang melakukan semua itu!"'

28 Bangsa Israel adalah bangsa yang
bodoh; Bebal, tanpa pengertian.

29 Ah, kalau saja mereka bijaksana! Ah,
kalau saja mereka dapat mengerti! Ah,
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kalau saja mereka tahu, nasib apa yang
akan menimpa mereka!

30 Bagaimana mungkin satu orang
musuh dapat mengejar seribu orang,
Dan dua orang musuh dapat mengocar-
ngacirkan sepuluh ribu orang, Kalau
bukan karena Gunung Batu mereka telah
meninggalkan mereka, Kalau bukan
karena TUHAN telah menyerahkan
mereka?

31 Karena sesungguhnya gunung
batu bangsa-bangsa lain Tidak seperti
Gunung Batu kita; Doa-doa kepada
allah-allah mereka tidak berharga.

32 Mereka berbuat seperti orang-orang
Sodom dan Gomora: Perbuatan mereka
pahit karena racun;

33 Anggur yang mereka minum adalah
racun ular tedung.

34 'Tetapi Israel adalah umat pilihan-Ku,
Termeterai sebagai permata dalam
perbendaharaan-Ku.

35 Pembalasan ada di tangan-Ku,
Pada waktunya musuh-musuhnya akan
tergelincir. Aku akan menjatuhkan
hukuman ke atas mereka: Saat
kebinasaan mereka sudah pasti.'
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36 TUHAN akan memberi keadilan

kepada umat-Nya Dan akan mengasihani
hamba-hamba-Nya, Pada waktu Ia
melihat kekuatan mereka lenyap, Dan
tidak ada yang tertinggal, baik budak
maupun orang merdeka.

37 Kemudian Allah akan bertanya, 'Di
manakah allah-allah mereka -- Gunung
batu tempat mereka berlindung?

38 Di manakah allah-allah itu sekarang,
Yang mereka beri persembahan kurban
yang berlemak dan air anggur? Biarlah
allah-allah itu bangkit, Untuk menolong
mereka!

39 Tidakkah kamu melihat bahwa Akulah
satu-satunya Allah? Aku mematikan
dan menghidupkan; Aku melukai dan
menyembuhkan -- Tidak seorang pun
dapat luput dari tangan-Ku.

40 Kuangkat tangan-Ku ke langit Dan
berfirman demi Aku yang hidup untuk
selama-lamanya, Bahwa Aku akan
mengasah pedang-Ku yang berkilat-
kilat, Dan membalas dendam kepada
musuh-musuh-Ku, orang-orang yang
membenci Aku.

41 (32-40)
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42 Anak-anak panah-Ku akan mabuk

darah! Pedang-Ku melahap daging dan
darah Orang-orang yang tertikam dan
yang tertawan. Kepala musuh-musuh-Ku
Berlumuran darah.'

43 Bersorak-soraklah dengan umat-Nya,
Hai bangsa-bangsa! Karena Ia akan
membalaskan dendam umat-Nya. Ia
akan membalas dendam terhadap
musuh-musuh-Nya, Dan menyucikan
negeri-Nya Serta umat-Nya."

44 Setelah Musa dan Yosua selesai
menyampaikan kata-kata nyanyian itu
kepada bangsa Israel,

45 (32-44)
46 Musa berkata kepada mereka,

"Renungkanlah semua hukum yang
telah kuberikan kepadamu pada hari ini,
dan sampaikanlah hukum-hukum itu
kepada anak-anakmu supaya mereka
menaatinya dengan setia.

47 Hukum-hukum itu bukan sekadar
kata-kata kosong -- hukum-hukum itu
adalah hidupmu! Dengan menaatinya
umurmu akan lanjut dan hidupmu akan
berlimpah-limpah di negeri yang akan
kamu miliki di seberang Sungai Yordan."
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48 Pada hari itu juga TUHAN berfirman

kepada Musa,
49 "Pergilah ke Gunung Nebo di

Pegunungan Abarim, di Tanah Moab,
yang berseberangan dengan Yerikho.
Naiklah sampai ke puncaknya dan
pandanglah Negeri Kanaan, negeri yang
akan Kuberikan kepada bangsa Israel.

50 Setelah engkau melihat negeri itu,
engkau akan mati dan memasuki tempat
perhentian nenek moyangmu, sama
seperti Harun, saudaramu, yang telah
meninggal di Gunung Hor dan telah
memasuki tempat perhentian nenek
moyangnya.

51 Karena engkau tidak menghormati
kekudusan-Ku di tengah-tengah bangsa
Israel di dekat mata air Meriba di Kadesy,
di Padang Gurun Zin.

52 Engkau boleh melihat negeri yang
akan Kuberikan kepada bangsa Israel itu
terbentang di hadapanmu, tetapi engkau
tidak akan masuk ke dalamnya."

33
1 INILAH berkat yang diberikan
oleh Musa, hamba Allah itu,

kepada bangsa Israel sebelum ia
meninggal:
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2 "TUHAN datang kepada kita di Gunung

Sinai, Dan terbit kepada kita dari Gunung
Seir. Ia bersinar dari Gunung Paran,
Dikelilingi oleh puluhan ribu malaikat
kudus, Dan dengan api menyala-nyala di
sebelah kanan-Nya.

3 Sangat besar kasih-Nya kepada
umat-Nya -- Orang-orang kudus-Nya
ada di dalam tangan-Nya. Mereka
mengikuti jejak-Mu, ya TUHAN. Mereka
melakukan apa yang Kauperintahkan.

4 Hukum-hukum yang telah
kusampaikan Adalah milik yang
berharga bagi keturunan Yakub.

5 TUHAN menjadi raja di Yesyurun
(Yerusalem), Diangkat oleh himpunan
para pemimpin suku Israel!

6 Biarlah Ruben hidup untuk selama-
lamanya, Walaupun sukunya tidak akan
besar."

7 Dan tentang Yehuda, Musa berkata,
"Ya TUHAN, dengarlah jeritan Yehuda,
Dan satukan dia dengan Israel.
Berperanglah untuk dia, melawan
musuh-musuhnya."

8 Kemudian Musa berkata mengenai
suku Lewi, "Berikanlah Tumim dan
Urim-Mu kepada Lewi yang saleh.
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Engkau telah menguji Lewi di Masa dan
di Meriba.

9 Ia menaati perintah-perintah-Mu Dan
tidak segan-segan menindak orang yang
berdosa, Sekalipun ia ayahnya, ibunya,
saudaranya, atau anaknya sendiri.

10 Lewi akan mengajarkan hukum-
hukum Allah kepada Israel, Dan akan
bekerja di hadapan-Mu pada mezbah
ukupan Dan mezbah kurban bakaran.

11 Ya TUHAN, berkatilah Lewi, Dan
terimalah pekerjaan yang dilakukannya
bagi-Mu. Remukkanlah orang-orang
yang membenci dan memusuhi dia
Sehingga mereka tidak akan bangkit
lagi."

12 Mengenai suku Benyamin, Musa
berkata, "Ia dikasihi Allah, Dan hidup
aman di sisi-Nya. Allah mengelilingi
dia sepanjang hari dengan kasih serta
pemeliharaan-Nya, Dan melindungi dia
dari segala mara bahaya."

13 Mengenai suku Yusuf, Musa berkata,
"Kiranya negerinya diberkati oleh TUHAN
Dengan karunia-karunia yang terbaik
dari langit di atas Dan dari bumi serta
laut di bawah.
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14 Kiranya ia diberkati Dengan apa yang

terbaik dari segala yang dihasilkan oleh
matahari; Dengan apa yang terbaik dari
segala yang ditumbuhkan oleh bulan,

15 Dengan apa yang terbaik dari
gunung-gunung, Dan dengan apa yang
terbaik dari bukit-bukit yang kekal.

16 Kiranya ia diberkati Dengan apa
yang terbaik dari bumi serta segala
isinya, Dan dengan kerelaan Allah yang
menampakkan diri Di dalam semak
yang menyala. Biarlah segala berkat ini
tercurah ke atas Yusuf, Yang teristimewa
di antara saudara-saudaranya.

17 Dalam kemegahannya, ia seperti
sapi jantan sulung yang muda, Tanduk-
tanduknya kuat seperti tanduk sapi
hutan Untuk menanduk bangsa-bangsa
di mana pun, di seluruh dunia; Inilah
berkatku ke atas puluhan ribu orang
Efraim Dan ribuan orang Manasye."

18 Mengenai suku Zebulon dan suku
Isakhar, Musa berkata, "Bersukacitalah,
hai Zebulon, kamu yang senang
melakukan perjalanan; Dan Isakhar,
kamu yang senang tinggal di kemah;

19 Mereka akan memanggil bangsa-
bangsa ke gunung (Karmel) Untuk
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mempersembahkan kurban bersama-
sama. Lihatlah, mereka mengecap
kekayaan laut Dan harta yang
terpendam di dalam pasir."

20 Mengenai suku Gad, Musa berkata,
"Diberkatilah orang-orang yang
menolong memperluas Gad. Ia
mendekam bagaikan singa betina, Yang
hendak menerkam lengan, ya bahkan
kepala.

21 Bagian negeri yang terbaik dipilihnya
bagi dirinya sendiri, Karena itulah bagian
seorang pemimpin. Ia memimpin bangsa
itu; Ia melaksanakan kehendak Allah
serta keadilan-Nya bagi Israel."

22 Mengenai suku Dan, Musa berkata,
"Hai Dan, engkau bagaikan seekor anak
singa Yang melompat keluar dari Basan."

23 Mengenai suku Naftali, Musa
berkata, "Hai Naftali, kamu merasa puas
Dengan segala berkat TUHAN. Laut dan
pegunungan di selatan Menjadi tempat
tinggalmu."

24 Mengenai suku Asyer, Musa berkata,
"Asyer adalah putra kesayangan,
Dihormati melebihi saudara-saudaranya.
Ia mencelupkan kakinya ke dalam
minyak (zaitun).



Ulangan 33.25–34.1 168
25 Kiranya engkau terlindung dengan

palang pintu yang kuat Yang terbuat dari
besi dan tembaga. Kiranya engkau tetap
kuat sepanjang hidupmu!

26 Sesungguhnya tidak ada yang dapat
menyamai Allah Yesyurun (Yerusalem) --
Ia turun dari langit Dalam kemuliaan dan
kejayaan-Nya untuk menolong engkau.

27 Allah yang kekal adalah
Perlindunganmu, Dan di bawahmu
ada lengan-lengan yang kekal. Ia
mengusir musuh dari depanmu. Dialah
yang berseru, 'Binasakanlah mereka!'

28 Demikianlah Israel berdiam dengan
aman, Menikmati hidup yang makmur di
negeri yang limpah dengan gandum dan
anggur. Langitnya menurunkan embun
(hujan yang lembut).

29 Sungguh berlimpah berkatmu, hai
Israel! Mana ada bangsa seperti engkau,
yang telah diselamatkan oleh TUHAN?
Dialah Perisaimu dan Penolongmu!
Dialah Pedang Kemenanganmu! Musuh-
musuhmu akan sujud menyembah
engkau, Dan engkau akan berkuasa atas
mereka!"

34
1 KEMUDIAN Musa naik dari
Dataran Moab ke puncak Pisga di
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Gunung Nebo, di seberang Yerikho. Dan
TUHAN menunjukkan kepadanya Negeri
Perjanjian itu: Dari Gilead sampai ke
Kota Dan,

2 seluruh Naftali, tanah Efraim dan
Manasye, dan tanah Yehuda yang
terbentang sampai ke Laut Tengah,

3 Tanah Negeb, Lembah Yordan, dan
Yerikho, kota pohon kurma, sampai Zoar.

4 "Itulah Negeri Perjanjian," firman
TUHAN kepada Musa. "Aku telah berjanji
kepada Abraham, Ishak, dan Yakub
bahwa Aku akan memberikan negeri itu
kepada keturunan mereka. Sekarang
engkau telah melihatnya, tetapi engkau
tidak akan masuk ke sana."

5 Demikianlah Musa, hamba Allah itu,
meninggal di Tanah Moab seperti yang
telah dikatakan oleh TUHAN.

6 TUHAN menguburkan dia di sebuah
lembah dekat Bet Peor di Moab, tetapi
tidak seorang pun tahu dengan tepat di
mana letak kuburnya itu.

7 Musa meninggal pada usia 120 tahun.
Ketika itu matanya belum kabur dan
kekuatannya sama seperti kekuatan
anak muda.
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8 Bangsa Israel berkabung selama tiga

puluh hari di Dataran Moab.
9 Yosua putra Nun penuh dengan

roh kebijaksanaan karena Musa telah
menumpangkan tangan ke atasnya.
Maka bangsa Israel taat kepadanya,
dan menaati segala perintah yang telah
disampaikan TUHAN kepada Musa.

10 Di Israel tidak ada lagi nabi yang
seperti Musa karena TUHAN telah
berkata-kata kepadanya dengan
berhadapan muka.

11 Dan atas perintah Allah ia telah
melakukan mujizat-mujizat yang tidak
ada taranya. Ia melakukan banyak
mujizat yang besar dan menakjubkan di
depan Firaun dan segenap pegawainya
serta rakyatnya di Mesir, dan di depan
segenap bangsa Israel di padang gurun.

12 (34-11)



Yosua

1
1 SESUDAH Musa, hamba TUHAN,
meninggal dunia, Allah berfirman

kepada pembantu Musa yang bernama
Yosua putra Nun,

2 "Karena sekarang hamba-Ku Musa
sudah mati, engkau Kujadikan pemimpin
Israel yang baru. Pimpinlah segenap
umat-Ku menyeberangi Sungai Yordan
dan masuk ke Negeri Perjanjian.

3 Aku berkata kepadamu seperti kepada
Musa, 'Ke mana pun engkau pergi, tanah
yang kaupijak akan menjadi milik Israel,

4 yaitu tanah sepanjang jalan dari
Gurun Negeb di sebelah selatan sampai
Pegunungan Libanon di sebelah utara,
dan dari Laut Tengah di sebelah barat
sampai ke Sungai Efrat di sebelah timur,
juga seluruh tanah orang Het.'

5 Tidak ada seorang pun yang sanggup
melawanmu sepanjang hidupmu karena
Aku akan menyertai engkau, seperti
halnya Aku telah menyertai Musa. Aku
tidak akan meninggalkan engkau. Aku
akan selalu menolong engkau.
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6 "Hendaklah engkau kuat dan perkasa,

karena engkau akan menjadi pemimpin
umat-Ku yang berhasil, dan mereka
akan menaklukkan seluruh tanah yang
telah Kujanjikan kepada nenek moyang
mereka.

7 Namun engkau harus tetap kuat dan
perkasa, dan menaati dengan saksama
setiap hukum yang diberikan Musa
kepadamu. Karena, apabila engkau
setia menaati semua hukum itu dan
tidak menyimpang ke kanan atau ke
kiri, engkau akan berhasil ke mana pun
engkau pergi.

8 Hendaklah engkau selalu
mengingatkan mereka akan hukum-
hukum ini, dan engkau sendiri harus
merenungkannya siang malam serta
menjaga supaya engkau menaati
semuanya. Dengan demikian engkau
akan diberkati dan selalu berhasil.

9 Ya, hendaklah engkau kuat dan
perkasa! Singkirkan ketakutan dan
kebimbangan! Karena ingatlah, TUHAN
Allahmu menyertai engkau ke mana pun
engkau pergi."

10 Lalu Yosua mengeluarkan perintah
agar para pemimpin bangsa Israel
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memberitahu seluruh bangsa itu dari
kemah ke kemah untuk bersiap-siap
menyeberangi Sungai Yordan. "Dalam
waktu tiga hari kita akan menyeberang
dan menaklukkan tanah yang telah
diberikan Allah kepada kita," katanya
kepada mereka.

11 (1-10)
12 Kemudian ia memanggil para

pemimpin suku Ruben, suku Gad,
serta setengah suku Manasye, dan
mengingatkan mereka tentang
perjanjian mereka dengan Musa.
Musa pernah berkata kepada mereka
demikian, "TUHAN Allahmu telah
memberikan kepadamu ketentraman
dan juga sebidang tanah tempat tinggal
di sebelah timur Sungai Yordan,

13 (1-12)
14 supaya anak istrimu serta ternakmu

dapat menetap di situ. Tetapi pasukan
perangmu harus mengangkat senjata
dan memimpin saudara-saudaramu dari
suku-suku yang lain untuk menyeberangi
Sungai Yordan dan menolong mereka
merebut daerah orang-orang di situ.

15 Jangan tinggalkan mereka sampai
mereka menduduki semuanya. Sesudah
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itu, barulah kamu boleh kembali untuk
menetap di sini, di tanah yang diberikan
Musa kepadamu, di sebelah timur
Yordan."

16 Mereka semuanya setuju dan
bersumpah untuk setia menaati Yosua
sebagai pemimpin mereka.

17 "Kami akan menaati engkau sama
seperti kami menaati Musa," mereka
berjanji. "Semoga TUHAN Allahmu
menyertai engkau sama seperti Ia
menyertai Musa. Siapa pun yang
melawan perintahmu harus dihukum
mati. Karena itu, majulah terus dengan
kuat dan perkasa!"

18 (1-17)

2
1 LALU Yosua putra Nun mengutus
dua orang mata-mata dari

perkemahan Israel di Sitim (Akasia)
untuk menyeberangi sungai dan
menyelidiki keadaan di sana, terutama
di Yerikho. Mereka tiba di sebuah rumah
penginapan yang diusahakan oleh
seorang perempuan pelacur bernama
Rahab. Mereka bermaksud menginap di
situ,

2 tetapi ada orang yang melaporkan
kepada raja Yerikho bahwa dua orang
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Israel yang dicurigai sebagai mata-mata
telah memasuki kota pada malam itu.

3 Maka raja mengirim sepasukan
prajurit ke rumah Rahab dengan
perintah: "Serahkan kedua orang itu
karena mereka adalah mata-mata.
Mereka telah diutus oleh para pemimpin
bangsa Israel untuk menyelidiki
bagaimana cara yang terbaik untuk
menyerang kita."

4 Tetapi Rahab telah menyembunyikan
mereka dan berkata kepada pemimpin
pasukan itu, "Memang orang-orang itu
tadi datang ke sini, tetapi aku tidak tahu
bahwa mereka itu mata-mata.

5 Mereka meninggalkan kota pada
waktu matahari terbenam, ketika pintu
gerbang hampir ditutup. Aku tidak
tahu ke mana mereka pergi. Kalau
kalian cepat-cepat mengejar mereka
kalian mungkin masih dapat menyusul
mereka!"

6 Tetapi sebenarnya Rahab telah
membawa mereka ke atas atap dan
menyembunyikan mereka di bawah
tumpukan jerami yang sedang dijemur
di situ.
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7 Kepala pasukan dengan anak buahnya

segera pergi mencari mereka sepanjang
jalan sampai ke Sungai Yordan.
Sementara itu pintu gerbang ditutup
rapat-rapat.

8 Rahab naik ke atap untuk berbicara
dengan kedua orang itu sebelum mereka
tidur.

9 "Aku tahu benar bahwa Allah kalian
akan menyerahkan negeri kami kepada
kalian," katanya kepada mereka. "Kami
semua takut kepada kalian. Setiap orang
takut sekali apabila mendengar nama
Israel disebut-sebut,

10 karena kami telah mendengar
bagaimana TUHAN membuat jalan di
Laut Teberau (Laut Merah) bagi kalian
untuk menyeberang, ketika kalian
meninggalkan Mesir! Kami juga tahu
apa yang telah kalian lakukan terhadap
kedua raja bangsa Amori di sebelah
timur Yordan, yaitu Sihon dan Og.
Kalian telah membinasakan mereka dan
menghancurkan negeri mereka serta
menumpas segenap penduduknya.

11 Tidak heran kalau kami semua takut
kepada kalian! Tidak ada seorang pun
yang masih mempunyai semangat
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untuk berperang melawan kalian
sesudah mendengar hal-hal semacam
itu karena Allah kalian adalah Allah yang
mahatinggi, yang berkuasa atas langit
dan bumi, bukan sekadar allah biasa.

12 Sekarang aku ingin mengajukan
satu permohonan kepada kalian.
Bersumpahlah kepadaku demi nama
Allah kalian, dan berilah tanda
untuk memastikan bahwa apabila
Yerikho sudah ditaklukkan, kalian akan
membiarkan aku hidup, juga ayah-ibuku,
kakak-adikku, laki-laki dan perempuan,
serta seluruh keluargaku, sebagai
imbalan atas pertolonganku ini."

13 (2-12)
14 Kedua orang itu setuju. "Apabila

engkau tidak mengkhianati kami, maka
kami akan mengusahakan agar engkau
serta keluargamu tidak diganggu,"
mereka berjanji. "Kami akan membela
kalian dengan mempertaruhkan nyawa
kami."

15 Lalu Rahab menurunkan mereka
dari jendela dengan seutas tali karena
rumahnya terletak di atas tembok kota.

16 "Larilah ke pegunungan," kata Rahab
kepada mereka. "Bersembunyilah di situ
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selama tiga hari sampai orang-orang
yang mencari kalian sudah pulang;
barulah kalian melanjutkan perjalanan."

17 Sebelum kedua orang itu berangkat,
mereka berkata kepadanya, "Kami tidak
dapat menjamin keselamatan kalian
kecuali bila tali ini tetap terulur dari
jendela dan semua sanak keluargamu
-- ayah-ibumu, kakak-adikmu, laki-laki
maupun perempuan -- berada di dalam
rumah ini.

18 (2-17)
19 Apabila mereka keluar ke jalan, maka

segala akibatnya bukan lagi menjadi
tanggung jawab kami. Tetapi kami
bersumpah bahwa orang-orang yang
berada di dalam rumah ini tidak akan
ada yang dibunuh atau diganggu.

20 Namun demikian, kalau engkau
mengkhianati kami, sumpah ini tidak
mengikat lagi."

21 "Aku terima syarat kalian," jawab
Rahab. Dan ia membiarkan tali merah
itu menggelantung saja di jendela.

22 Kedua mata-mata itu mendaki
pegunungan dan diam di situ tiga hari
lamanya, sampai orang-orang yang
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mengejar mereka pulang ke kota setelah
mencari mereka dengan sia-sia.

23 Maka turunlah kedua mata-mata itu
dari pegunungan itu, lalu menyeberangi
sungai, dan melaporkan kepada Yosua
segala sesuatu yang telah dialami
mereka.

24 "Pasti TUHAN akan memberikan
seluruh tanah itu kepada kita," kata
mereka, "semua orang di situ takut
setengah mati kepada kita."

3
1 KEESOKAN harinya, pagi-pagi,
Yosua dan seluruh bangsa Israel

meninggalkan Sitim dan tiba di tepi
Sungai Yordan pada malam hari. Di situ
mereka berkemah selama beberapa hari
sebelum menyeberang.

2 Pada hari ketiga, para kepala pasukan
berjalan dari kemah ke kemah untuk
memberi perintah demikian: "Apabila
kamu melihat para imam membawa
tabut Allah, ikutilah mereka. Merekalah
yang akan menjadi penunjuk jalan.
Namun demikian, ikutilah tabut itu
dari jarak kira-kira dua ribu hasta (900
meter). Jangan datang lebih dekat
kepadanya supaya kamu tahu jalan
mana yang harus kamu ambil, karena
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kamu belum pernah pergi ke tempat
yang akan kamu tuju sekarang."

3 (3-2)
4 (3-2)
5 Lalu Yosua berkata kepada orang-

orang itu, "Kuduskanlah dirimu, karena
besok TUHAN akan melakukan mujizat
yang besar."

6 Pada keesokan paginya, Yosua
memberi perintah kepada para imam
demikian, "Angkatlah tabut itu dan
pimpinlah kami menyeberangi sungai!"
Mereka pun berangkatlah.

7 TUHAN berkata kepada Yosua, "Hari
ini Aku akan memberi kehormatan besar
kepadamu sehingga semua orang Israel
akan tahu bahwa Aku menyertai engkau
sama seperti Aku dahulu menyertai
Musa.

8 Perintahkan kepada para imam yang
mengusung tabut itu agar mereka
berhenti di tepi sungai."

9 Maka Yosua memanggil semua orang
Israel untuk berkumpul dan berkata
kepada mereka, "Mari, dengarkan apa
yang telah difirmankan TUHAN, Allahmu.

10 Hari ini kamu akan mendapat
kepastian bahwa Allah yang hidup itu
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ada di tengah-tengah kamu dan Ia pasti
akan mengusir orang Kanaan, orang Het,
orang Hewi, orang Feris, orang Girgasi,
orang Amori, dan orang Yebus, yaitu
bangsa-bangsa yang sekarang mendiami
tanah yang akan segera kamu duduki.

11 Sesungguhnya tabut Allah, TUHAN
semesta alam, akan memimpin kamu
menyeberangi sungai itu!

12 "Sekarang pilihlah dua belas orang,
satu orang dari setiap suku, untuk
melakukan tugas istimewa.

13 Pada waktu kaki para imam yang
mengusung tabut TUHAN semesta alam
menyentuh air sungai itu, air akan
berhenti mengalir, seakan-akan ada
yang menahan, dan akan membentuk
tembok air!"

14 Maka berangkatlah bangsa itu
untuk menyeberangi Sungai Yordan,
sedangkan para imam yang mengusung
tabut berjalan di depan mereka.

15 Pada waktu itu sedang musim panen
dan air Sungai Yordan meluap sepanjang
tepinya. Tetapi, ketika orang-orang itu
sudah siap untuk menyeberangi sungai
dan kaki para imam yang mengusung
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tabut itu mulai menyentuh air di tepi
sungai,

16 maka jauh di hulu sungai -- di dekat
Kota Adam, di sebelah Sartan -- air
tiba-tiba melonjak seperti melanda
bendungan, sedangkan air di hilir
mengalir terus ke Laut Mati -- yaitu
Laut Asin (Laut Araba) -- sampai dasar
sungai di bagian itu menjadi kering. Lalu
menyeberanglah semua orang Israel dari
tempat itu, yang terletak di seberang
Kota Yerikho.

17 Sementara itu para imam yang
mengusung tabut berdiri di tengah-
tengah Sungai Yordan di dasar sungai
yang telah menjadi kering itu, sampai
semua orang selesai menyeberang.

4
1 KETIKA semua orang sudah
menyeberang dengan selamat,

TUHAN berfirman kepada Yosua,
2 "Perintahkan kepada kedua belas

orang yang telah dipilih dari tiap-tiap
suku bangsa Israel itu agar masing-
masing mengambil sebuah batu dari
tempat para imam itu berdiri di tengah-
tengah Sungai Yordan. Bawalah batu itu
ke tepi, lalu tumpukkan menjadi sebuah
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tugu peringatan di tempat kamu akan
berkemah malam ini."

3 (4-2)
4 Yosua memanggil kedua belas orang

itu
5 dan berkata kepada mereka, "Pergilah

ke tengah sungai di tempat tabut itu
berada, lalu bawalah naik masing-
masing sebuah batu, satu batu untuk
setiap suku.

6 Kita akan memakainya untuk
mendirikan sebuah tugu peringatan
supaya kelak, apabila anak-anakmu
bertanya, 'Apakah arti batu-batu ini?'

7 maka kamu dapat memberitahu
mereka demikian, 'Untuk mengingatkan
kita bahwa Sungai Yordan terputus aliran
airnya pada waktu tabut Allah dibawa
menyeberanginya!' Batu-batu itu akan
dijadikan sebuah tugu peringatan yang
abadi bagi bangsa Israel tentang mujizat
yang sangat luar biasa ini."

8 Orang-orang itu melakukan apa
yang diperintahkan oleh Yosua kepada
mereka. Mereka mengambil dua belas
batu dari tengah-tengah Sungai Yordan
-- satu batu untuk setiap suku, seperti
yang telah diperintahkan TUHAN kepada
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Yosua. Mereka membawanya ke tempat
mereka akan berkemah malam itu dan
mendirikan sebuah tugu peringatan di
situ.

9 Yosua juga mendirikan sebuah tugu
peringatan lain dari dua belas batu, di
tengah-tengah sungai di tempat para
imam berdiri. Dan tugu itu masih ada
sampai sekarang.

10 Para imam yang mengusung
tabut berdiri di tengah-tengah sungai
sampai semua perintah TUHAN yang
disampaikan kepada Yosua melalui
Musa dilaksanakan. Sementara itu
orang-orang cepat-cepat berjalan
menyeberangi sungai itu.

11 Ketika semua orang sudah
menyeberang, naiklah para imam yang
mengusung tabut itu keluar dari sungai
disaksikan oleh semua orang.

12 Orang-orang dari suku Ruben, suku
Gad, dan setengah suku Manasye
juga menyeberang dengan bersenjata
lengkap. Mereka berjalan di depan
bangsa itu seperti yang diperintahkan
oleh Musa. Sejumlah empat puluh
ribu orang bersenjata lengkap berjalan
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di hadapan TUHAN melintasi dataran
Yerikho untuk berperang.

13 (4-12)
14 Hari itu adalah hari yang luar biasa

bagi Yosua. TUHAN telah meninggikan
dia dalam pandangan segenap bangsa
Israel dan mereka menghormati dia
sama seperti mereka dulu menghormati
Musa.

15 Melalui Yosualah TUHAN berfirman
untuk menyampaikan semua perintah-
Nya kepada para imam pengusung
tabut. "Sekarang perintahkan kepada
para imam agar naik dari sungai itu,"
firman TUHAN kepada Yosua.

16 (4-15)
17 Yosua menyampaikan perintah

TUHAN itu.
18 Segera sesudah para imam keluar

dari sungai, air itu mengalir kembali
seperti biasa dan meluap sepanjang
tepinya seperti semula.

19 Mujizat itu terjadi pada hari ke
sepuluh bulan pertama (25 Maret).
Pada hari itu segenap bangsa Israel
menyeberangi Sungai Yordan dan
berkemah di Gilgal di perbatasan timur
Kota Yerikho.
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20 Di situlah kedua belas batu dari

Sungai Yordan disusun menjadi sebuah
tugu peringatan.

21 Kemudian Yosua menjelaskan lagi
apa maksud batu-batu itu disusun.
"Di kemudian hari," katanya, "kalau
anak-anakmu bertanya, untuk apakah
batu-batu ini ada di sini, dan apa artinya,

22 kamu dapat memberitahu mereka
bahwa batu-batu itu adalah peringatan
akan mujizat yang sangat luar biasa
ini -- yaitu bahwa bangsa Israel telah
menyeberangi Sungai Yordan dengan
melintasi dasarnya yang kering!

23 Ceritakan kepada mereka bagaimana
TUHAN, Allah kita, mengeringkan sungai
itu di depan mata kita. Ia menahan
airnya supaya dasar sungai tetap kering
sampai kita semua tiba di seberang!
Kejadian ini sama seperti yang dilakukan
oleh TUHAN empat puluh tahun yang
lalu di Laut Teberau (Laut Merah).

24 Ia melakukannya supaya semua
bangsa di bumi menyadari bahwa
Yahweh, TUHAN, adalah Allah yang
mahakuasa, dan supaya kamu semua
gentar serta hormat kepada-Nya dan
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menyembah Dia sampai selama-
lamanya."

5
1 KETIKA bangsa-bangsa di sebelah
barat Sungai Yordan -- yaitu orang

Amori dan orang Kanaan yang tinggal
di sepanjang pantai Laut Tengah
-- mendengar bahwa TUHAN telah
mengeringkan Sungai Yordan sehingga
bangsa Israel dapat menyeberang,
keberanian mereka hilang sama sekali
dan mereka menjadi patah semangat
karena takut.

2 TUHAN menyuruh Yosua mengambil
satu hari khusus untuk menyunat semua
orang laki-laki bangsa Israel. Itulah
untuk kedua kalinya peristiwa semacam
itu terjadi dalam sejarah bangsa
Israel. Untuk melaksanakannya TUHAN
memerintahkan agar mereka membuat
pisau dari batu. Tempat melaksanakan
upacara sunat itu diberi nama "Bukit
Kulit Khatan".

3 (5-2)
4 Alasan untuk mengadakan upacara

sunat yang kedua itu ialah karena
orang laki-laki bangsa Israel yang cukup
dewasa untuk menjadi prajurit dan
sudah disunat pada waktu bangsa itu
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meninggalkan Mesir, telah mati semua
selama mengembara di padang gurun.
Dan sejak itu tidak ada seorang pun di
antara anak laki-laki bangsa Israel yang
disunat.

5 (5-4)
6 Bangsa Israel telah mengembara

di padang gurun empat puluh tahun
lamanya, sampai semua orang laki-laki --
yang pada waktu keluar dari Mesir cukup
dewasa untuk berperang -- mati semua.
Mereka tidak taat kepada TUHAN, dan
TUHAN telah bersumpah bahwa Ia tidak
akan mengizinkan mereka memasuki
negeri yang telah dijanjikan-Nya kepada
Israel -- negeri yang 'berlimpah-limpah
dengan susu dan madu'.

7 Demikianlah, Yosua menyunat
anak-anak mereka, yaitu segenap kaum
pria yang sudah meningkat dewasa --
karena mereka belum disunat selama
dalam pengembaraan itu -- untuk
menggantikan ayah mereka.

8 Lalu TUHAN berfirman kepada Yosua,
"Pada hari ini Aku sudah menyingkirkan
cela Mesir daripadamu (cela yang
disebabkan karena engkau tidak
disunat). Maka tempat pelaksanaan
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upacara sunat itu disebut Gilgal (artinya,
'Menyingkirkan') sampai sekarang.
Sesudah upacara itu selesai, segenap
bangsa beristirahat di dalam kemah
mereka sampai luka mereka sembuh.

9 (5-8)
10 Sementara mereka berkemah di

Gilgal, di dataran Yerikho itu, mereka
merayakan Paskah, pada hari ke empat
belas sore dalam bulan itu.

11 Keesokan harinya mereka mulai
makan hasil kebun dan ladang gandum
daerah yang mereka duduki itu, dan
mereka membuat roti tanpa ragi. Hari
berikutnya manna berhenti turun, dan
tidak pernah ada lagi! Sejak itu makanan
mereka ialah hasil tanah Negeri Kanaan.

12 (5-11)
13 Pada waktu Yosua sedang mengawasi

Kota Yerikho untuk mengira-ngira
kekuatannya, muncullah di dekatnya
Seorang Laki-laki dengan pedang
terhunus. Yosua menghampiri Dia dan
bertanya, "Engkau ini kawan atau
lawan?"

14 "Aku Panglima Bala Tentara TUHAN,"
jawab-Nya. Yosua sujud di hadapan-Nya
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dan menyembah Dia serta berkata,
"Katakanlah apa perintah-Mu."

15 "Lepaskan kasutmu," kata Panglima
itu, "karena tempat ini suci." Yosua
menaati perintah itu.

6
1 PINTU gerbang Yerikho selalu
ditutup rapat karena penduduknya

takut kepada orang-orang Israel. Tidak
seorang pun dibolehkan masuk atau
keluar.

2 Tetapi TUHAN berfirman kepada
Yosua, "Yerikho dan rajanya serta semua
pahlawan perangnya sudah Kuserahkan
kepadamu!

3 Seluruh bala tentaramu harus berjalan
mengelilingi kota itu sehari sekali
selama enam hari, dengan diiringi oleh
tujuh orang imam yang berjalan di
depan tabut; masing-masing membawa
trompet dari tanduk domba. Pada hari
ketujuh kamu sekalian harus berjalan
mengelilingi kota itu tujuh kali, dengan
diiringi oleh para imam yang meniup
trompet.

4 (6-3)
5 Kemudian, pada waktu mereka

meniup trompet itu kuat-kuat sehingga
bunyinya nyaring dan panjang, semua
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orang harus bersorak-sorak dengan
gegap gempita. Maka tembok-tembok
kota itu akan runtuh. Masuklah ke
dalam kota itu, masing-masing dengan
memanjat dari reruntuhan tembok di
hadapannya."

6 Maka Yosua memanggil para imam
pengusung tabut agar menyiapkan tabut
untuk berangkat. Lalu ia memberikan
perintah agar pasukan bersenjata
memimpin barisan, diikuti oleh ketujuh
imam yang meniup trompetnya terus-
menerus. Di belakang mereka menyusul
para imam yang mengusung tabut,
diikuti oleh pasukan belakang.

7 (6-6)
8 (6-6)
9 (6-6)
10 "Semua orang harus diam, jangan

bersuara sama sekali, kecuali bunyi
trompet," demikian perintah Yosua.
"Jangan mengeluarkan sepatah kata
pun sampai kuperintahkan kamu untuk
bersorak, barulah kamu bersorak-sorak!"

11 Pada hari itu tabut diusung
mengelilingi kota satu kali. Sesudah
itu semua orang Israel pulang ke
perkemahan untuk bermalam.
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12 Keesokan harinya, pada waktu fajar,

mereka berjalan lagi mengelilingi kota
itu satu kali, lalu pulang kembali ke
perkemahan. Demikianlah mereka
melakukan hal itu setiap hari selama
enam hari.

13 (6-12)
14 (6-12)
15 Pada hari yang ketujuh, menjelang

fajar, mereka berjalan lagi. Tetapi kali
ini mereka mengelilingi kota itu bukan
hanya satu kali, melainkan tujuh kali.

16 Pada kali yang ketujuh, sementara
para imam meniup trompet mereka
keras-keras sehingga mengeluarkan
bunyi yang nyaring dan panjang,
Yosua berseru kepada orang-
orangnya, "Bersoraklah! TUHAN
sudah menyerahkan kota ini kepada
kita!"

17 Yosua sudah berpesan kepada
mereka sebelumnya, demikian:
"Bunuhlah semua orang, kecuali Rahab,
pelacur itu, serta orang-orang yang
berada di dalam rumahnya, karena ia
telah melindungi mata-mata kita.

18 Janganlah mengambil barang apa pun
karena semuanya harus dimusnahkan.
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Kalau perintah ini tidak ditaati, maka
seluruh bangsa Israel akan ditimpa
malapetaka.

19 Tetapi semua barang dari perak,
emas, tembaga, dan besi akan
dipersembahkan kepada TUHAN,
dan harus dibawa ke tempat
perbendaharaan-Nya."

20 Demikianlah, ketika orang-orang
Israel mendengar bunyi trompet
itu, mereka bersorak-sorak sekuat-
kuatnya. Tiba-tiba runtuhlah tembok
Yerikho di hadapan mereka. Bangsa
Israel menyerbu masuk ke dalam
kota, masing-masing memanjat dari
reruntuhan tembok di hadapannya, dan
menduduki kota itu!

21 Mereka menumpas semuanya --
orang laki-laki maupun perempuan, tua
maupun muda, sapi, domba, keledai --
semuanya dimusnahkan.

22 Lalu Yosua berkata kepada kedua
mata-mata itu, "Tepati janji kalian.
Pergilah selamatkan pelacur itu serta
semua orang yang berada bersama-sama
dengan dia."

23 Kedua orang itu menemui Rahab
dan menyelamatkan dia serta ayahnya,
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ibunya, saudara laki-lakinya, juga sanak
keluarganya yang berada bersama-sama
dengan dia. Mereka diberi tempat tinggal
di luar perkemahan bangsa Israel.

24 Orang-orang Israel membakar Kota
Yerikho serta segala sesuatu yang ada
di dalamnya; hanya barang-barang
dari perak, emas, tembaga, dan besi
disimpan dalam tempat perbendaharaan
TUHAN.

25 Demikianlah Yosua menyelamatkan
Rahab, pelacur itu, serta sanak
keluarganya yang berada bersama-sama
dengan dia di rumahnya. Rahab hidup
terus di antara bangsa Israel karena ia
telah menolong menyembunyikan kedua
mata-mata yang diutus oleh Yosua ke
Yerikho.

26 Lalu Yosua mengumumkan suatu
kutuk yang hebat ke atas siapa pun
yang membangun kembali Kota Yerikho.
Kutuk itu mengatakan bahwa bila dasar
kota itu sudah diletakkan, maka anak
sulung orang yang membangun itu akan
mati, dan bila pintu gerbangnya sudah
dipasang, maka anak bungsu orang itu
akan mati.
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27 Demikianlah TUHAN menyertai

Yosua, dan namanya menjadi terkenal di
mana-mana.

7
1 TETAPI ada dosa di antara
orang-orang Israel itu. Allah telah

memerintahkan untuk memusnahkan
segala sesuatu, kecuali barang-
barang yang harus disisihkan untuk
perbendaharaan TUHAN. Tetapi perintah
itu telah dilanggar. Akhan putra Karmi,
cucu Zabdi bin Zerah dari suku Yehuda,
telah mengambil beberapa barang
jarahan untuk dirinya sendiri. Karena itu
TUHAN sangat murka terhadap segenap
bangsa Israel.

2 Tidak lama sesudah Yerikho
ditaklukkan, Yosua mengutus beberapa
orang untuk memata-matai Kota Ai,
dekat Bet-Awen di sebelah timur Betel.

3 Sesudah kembali, mereka
memberitahu Yosua demikian,
"Kota itu kecil dan penduduknya sedikit;
dua atau tiga ribu orang sudah cukup
untuk menghancurkannya. Kita tidak
perlu pergi semuanya ke sana."

4 Jadi Yosua mengutus sekitar tiga ribu
orang prajurit ke situ. Tetapi ternyata
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mereka dikalahkan dengan mudah oleh
orang Ai.

5 Dalam penyerbuan itu tiga puluh
enam orang Israel terbunuh, dan banyak
lagi yang mati ketika dikejar oleh
orang-orang Ai dari pintu gerbang kota
sampai ke Syebarim. Prajurit-prajurit
Israel itu dikalahkan di lereng-lereng
gunung. Segenap bangsa Israel menjadi
lumpuh semangatnya karena gentar
melihat kenyataan ini.

6 Yosua dan para penatua Israel
merobek pakaian mereka, lalu sujud
sampai sore di depan tabut TUHAN,
dengan menaruh debu di atas kepala
mereka.

7 Yosua berseru kepada TUHAN,
"Ya TUHAN, Allahku, mengapa
Engkau membawa kami menyeberang
Sungai Yordan kalau Engkau hendak
membiarkan orang-orang Amori
membunuh kami? Mengapa kami tidak
dibiarkan tinggal di seberang sana?

8 Ya TUHAN, apa yang harus hamba
lakukan sekarang setelah bangsa Israel
melarikan diri dari musuh-musuhnya?

9 Karena, apabila orang Kanaan
dan bangsa-bangsa di sekitar kami
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mendengar hal ini, mereka pasti akan
datang menyerang dan membinasakan
kami. Lalu, apa jadinya dengan nama-Mu
yang besar dan mulia itu?"

10 Tetapi TUHAN berfirman kepada
Yosua, "Bangunlah, jangan tersungkur
terus! Israel sudah berdosa dan tidak
menaati perintah-Ku. Mereka telah
mengambil barang rampasan yang
sudah dikhususkan bagi TUHAN, padahal
Aku sudah melarangnya. Mereka
mencuri dan menyembunyikannya di
antara barang-barang milik mereka.

11 (7-10)
12 Itulah sebabnya bangsa Israel kalah.

Orang-orangmu terpukul mundur oleh
musuh karena mereka terkena kutuk.
Aku tidak akan tinggal bersamamu lagi
bila engkau belum membuang dosa itu
sama sekali.

13 "Bangkitlah! Katakan kepada semua
orang demikian: 'Setiap orang harus
melaksanakan upacara pengudusan
bagi dirinya sebagai persiapan untuk
esok hari; karena TUHANmu, Allah
Israel, berfirman bahwa ada orang
yang mencuri barang-barang yang
telah dikhususkan bagi TUHAN. Dan
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kamu tidak dapat mengalahkan
musuh-musuhmu sebelum dosa itu
dibereskan.

14 Pada pagi hari kamu sekalian harus
datang suku demi suku, maka TUHAN
akan menunjukkan dari suku mana
orang yang bersalah itu. Lalu suku itu
harus datang kaum demi kaum, maka
TUHAN akan menunjukkan kaum mana
yang bersalah. Sesudah itu kaum itu
harus datang keluarga demi keluarga,
maka TUHAN akan menunjukkan
keluarga mana yang bersalah. Kemudian
setiap anggota keluarga yang bersalah
itu harus datang seorang demi seorang.

15 Maka orang yang telah mencuri
barang-barang yang dikhususkan untuk
TUHAN itu harus dibakar bersama-sama
dengan segala miliknya, karena ia telah
melanggar perjanjian TUHAN dan telah
mendatangkan malapetaka ke atas
bangsa Israel.'"

16 Keesokan harinya, pagi-pagi, Yosua
membawa bangsa Israel ke hadapan
TUHAN suku demi suku. Ternyata yang
ditunjuk TUHAN ialah suku Yehuda.

17 Lalu kaum demi kaum dari suku
Yehuda dibawa ke hadapan TUHAN.
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Ternyata yang ditunjuk ialah kaum
Zerah. Setelah itu keluarga demi
keluarga dari kaum itu dibawa ke
hadapan TUHAN. Ternyata yang ditunjuk
ialah keluarga Zabdi.

18 Kemudian seorang demi seorang
dari keluarga Zabdi dibawa ke hadapan
TUHAN. Ternyata Akhan putra Karmi,
cucu Zabdi, ditunjuk sebagai orang yang
bersalah.

19 Yosua berkata kepada Akhan,
"Anakku, muliakanlah Allah Israel dan
mengakulah. Katakan kepadaku apa
yang sudah kauperbuat."

20 Akhan menjawab, "Aku sudah
berdosa kepada TUHAN, Allah Israel.

21 Aku melihat sehelai jubah Sinear
yang indah dan perak seberat dua ratus
syikal (2.280 gram), dan sebatang
emas seberat lima puluh syikal (570
gram), lalu aku ingin sekali memilikinya
sehingga aku mengambilnya. Barang-
barang itu kusembunyikan di dalam
tanah di bawah kemahku, sedangkan
perak itu disembunyikan di paling
bawah."

22 Maka Yosua mengutus beberapa
orang untuk mengambil barang-barang
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itu. Mereka lari ke kemah Akhan dan
menemukan barang-barang curian itu
seperti yang telah dikatakan oleh Akhan,
sedang perak itu dipendam di paling
bawah.

23 Mereka membawa semua barang itu
kepada Yosua dan meletakkannya di
tanah di hadapannya.

24 Lalu Yosua serta segenap bangsa
Israel membawa Akhan, perak, jubah,
emas, putra-putrinya, lembu sapi,
keledai, kambing domba, kemah serta
segala miliknya ke Lembah Akhor.

25 Di situ Yosua berkata kepada Akhan,
"Apa sebabnya engkau mendatangkan
malapetaka ke atas kami? Sekarang
TUHAN akan mendatangkan malapetaka
ke atasmu." Orang-orang Israel
melempari mereka dengan batu sampai
mati, lalu membakar mayat mereka.

26 Sesudah itu mereka menimbun
tempat itu dengan batu, sampai
tinggi. Batu-batu itu masih ada sampai
sekarang, dan tempat itu disebut
Lembah Akhor (artinya 'Lembah
Malapetaka'). Maka redalah murka Allah
yang dahsyat itu.
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8
1 LALU TUHAN berfirman kepada
Yosua, "Jangan takut dan jangan

putus asa, bawalah seluruh bala
tentaramu dan pergilah ke Ai, karena
kota itu sekarang akan kautaklukkan.
Aku sudah menyerahkan raja Ai, segenap
rakyatnya, dan kotanya kepadamu.

2 Engkau harus memperlakukan
mereka sama seperti engkau telah
memperlakukan Yerikho serta rajanya.
Tetapi kali ini engkau boleh mengambil
barang jarahan dan ternaknya untukmu.
Aturlah serangan yang mendadak dari
belakang kota."

3 Sebelum seluruh pasukannya
berangkat ke Kota Ai, Yosua menyuruh
tiga puluh ribu prajuritnya yang paling
perkasa pergi pada malam hari untuk
bersembunyi tidak jauh di belakang kota
itu, siap melakukan serangan secara
mendadak.

4 (8-3)
5 "Beginilah rencananya," ia

menjelaskan kepada mereka, "apabila
segenap pasukan yang kupimpin mulai
menyerang, orang-orang Ai pasti akan
keluar untuk melawan, seperti yang
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pernah mereka lakukan beberapa waktu
yang lalu. Maka kami akan lari

6 dan akan membiarkan mereka
mengejar kami, sampai mereka semua
meninggalkan kota itu. Mereka akan
berkata, 'Lihat, orang-orang Israel lari
lagi seperti pada waktu yang lalu!'

7 Maka kalian harus keluar dari tempat
persembunyian dan menyerbu kota,
karena TUHAN akan menyerahkannya
kepadamu.

8 Bakarlah kota itu, seperti yang telah
diperintahkan oleh TUHAN. Jalankanlah
perintah-perintah ini."

9 Pada malam itu ketiga puluh ribu
prajurit itu berangkat dan bersembunyi
antara Betel dan bagian barat Kota Ai,
tetapi Yosua dan sisa bala tentaranya
diam di perkemahan di Yerikho.

10 Keesokan harinya, pagi-pagi, Yosua
membangunkan orang-orangnya dan
berangkat menuju Ai, diiringi oleh para
penatua Israel.

11 Mereka berhenti di tepi sebuah
lembah di sebelah utara kota. Malam
itu Yosua mengutus lima ribu orang
lagi untuk bergabung dengan pasukan
serangan mendadak di sebelah barat
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kota itu, di antara Betel dan Ai. Ia sendiri
berangkat menuju lembah.

12 (8-11)
13 (8-11)
14 Keesokan harinya, pagi-pagi, raja

Ai melihat orang-orang Israel melintasi
lembah itu, lalu ia menyerang mereka
di Dataran Arabah. Tetapi ia tidak tahu
bahwa di belakang kota ada pasukan
yang bersembunyi dan siap untuk
menyerang secara mendadak.

15 Yosua dengan bala tentara Israel lari
melintasi padang gurun seakan-akan
terpukul mundur.

16 Semua prajurit di Kota Ai dipanggil
ke luar untuk mengejar mereka.
Demikianlah kota itu ditinggalkan tanpa
penjagaan.

17 Tidak seorang prajurit pun tertinggal
di Ai maupun di Betel, dan pintu gerbang
kota dibiarkan terbuka lebar.

18 Lalu TUHAN berkata kepada Yosua,
"Acungkan tombakmu ke arah Ai,
karena Aku akan menyerahkan kota itu
kepadamu." Yosua menaati perintah itu.

19 Melihat tanda itu prajurit-prajurit
Yosua yang sedang bersembunyi dengan
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serentak menyerbu ke dalam kota dan
membakarnya.

20 Ketika orang Ai menoleh ke belakang,
mereka melihat asap membubung dari
Kota Ai ke angkasa, dan mereka tidak
tahu harus lari ke mana. Sementara
itu Yosua dan pasukannya yang ada
bersama dia tahu bahwa teman-
teman mereka yang bersembunyi
sudah memasuki kota. Maka mereka
pun berbalik melawan orang-orang
Ai yang mengejar mereka itu, dan
menumpasnya.

21 (8-20)
22 Lalu prajurit-prajurit Israel yang

berada di dalam kota itu keluar dan
mulai memukul musuh mereka dari
belakang. Demikianlah orang-orang Ai
masuk perangkap dan semuanya mati
dibunuh; tidak ada seorang pun yang
hidup atau dapat lolos.

23 Raja Ai ditangkap hidup-hidup dan
dibawa kepada Yosua.

24 Setelah bala tentara Israel selesai
menumpas semua orang Ai yang ada di
luar kota itu, mereka kembali ke kota
dan membunuh orang-orang yang masih
tertinggal di situ.
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25 Segenap penduduk Ai, laki-laki

maupun perempuan, sebanyak dua belas
ribu orang, mati dibunuh pada hari itu.

26 Yosua terus mengacungkan
tombaknya ke arah Kota Ai sampai
segenap penduduknya ditumpas habis.

27 Hanya ternak dan barang jarahan
tidak dimusnahkan, karena bala
tentara Israel boleh mengambilnya
untuk mereka sendiri. TUHAN sudah
mengizinkan hal itu melalui Yosua.

28 Demikianlah Ai menjadi setumpukan
puing, sampai sekarang.

29 Yosua menggantung raja Ai pada
tiang sampai petang. Tetapi, ketika
matahari terbenam ia menyuruh
orang menurunkan mayat itu dan
melemparkannya di depan pintu gerbang
kota. Lalu mayat itu ditimbun dengan
tumpukan batu, yang masih ada sampai
sekarang.

30 Yosua mendirikan sebuah mezbah
untuk TUHAN, Allah Israel, di Gunung
Ebal,

31 seperti yang telah diperintahkan
TUHAN melalui Musa di dalam kitab
Taurat: "Buatlah bagi-Ku sebuah mezbah
dari batu-batu besar yang utuh, bukan
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batu pecahan ataupun batu pahatan."
Lalu para imam mempersembahkan
kurban bakaran dan kurban pendamaian
di atas mezbah itu.

32 Dan di atas batu-batu mezbah itu
Yosua mengukirkan Sepuluh Hukum
dengan disaksikan oleh bangsa Israel.

33 Semua orang Israel -- termasuk
para penatua, para perwira, para hakim,
dan orang-orang asing yang tinggal di
antara mereka -- dibagi menjadi dua
kelompok: kelompok yang satu berdiri
di kaki Gunung Gerizim dan kelompok
yang lain lagi di kaki Gunung Ebal. Di
antara mereka berdirilah para imam
dari suku Lewi yang mengusung tabut,
sebagaimana yang biasa mereka lakukan
bila hendak memberkati bangsa Israel.
Semua itu dilaksanakan sesuai dengan
apa yang dulu sudah diperintahkan oleh
Musa, hamba TUHAN.

34 Lalu Yosua membacakan kepada
mereka semua berkat dan kutuk yang
ditulis oleh Musa dalam kitab Hukum
Allah.

35 Setiap hukum yang telah diberikan
Musa dibacakan kepada seluruh umat
Israel, juga kepada kaum wanita,
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anak-anak, dan orang-orang asing yang
hidup di antara bangsa Israel.

9
1 KETIKA raja-raja di daerah sekitar
Yerikho mendengar apa yang telah

terjadi atas kota itu, mereka segera
menggabungkan bala tentara mereka
untuk memerangi Yosua serta bangsa
Israel demi mempertahankan hidup
mereka. Mereka adalah raja-raja dari
bangsa-bangsa di sebelah barat Sungai
Yordan, di bukit-bukit maupun di
lembah-lembah, di sepanjang pantai
Laut Tengah sampai ke utara, ke
Pegunungan Libanon: bangsa Het,
bangsa Amori, bangsa Kanaan, bangsa
Feris, bangsa Hewi, dan bangsa Yebus.

2 (9-1)
3 Tetapi, ketika penduduk Gibeon

mendengar apa yang telah dilakukan
Yosua atas Yerikho dan Ai, mereka
mencari akal untuk menyelamatkan diri.
Mereka mengirimkan utusan kepada
Yosua. Para utusan itu mengenakan
pakaian compang-camping dan lusuh,
seakan-akan mereka telah melakukan
suatu perjalanan yang jauh. Mereka
memakai kasut usang, membawa
kantung-kantung tua serta rombeng
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yang digantungkan pada pelana keledai,
juga kantung anggur lama yang
bertambal, dan roti yang sudah kering.

4 (9-3)
5 (9-3)
6 Ketika mereka tiba di perkemahan

Israel di Gilgal, mereka berkata kepada
Yosua dan orang-orang Israel, "Kami
datang dari sebuah negeri yang
jauh untuk memohonkan perjanjian
perdamaian dengan kalian."

7 Orang-orang Israel menyahut,
"Bagaimana kami tahu bahwa kamu
bukan orang-orang yang tinggal di
sekitar sini? Sebab, kalau kamu tinggal
di sekitar sini, kami tidak mungkin
mengadakan perjanjian perdamaian
dengan kamu."

8 Mereka menjawab, "Kami mau
menjadi hamba kalian." "Tetapi,
siapakah kamu ini?" tanya Yosua. "Dari
mana asalmu?"

9 Mereka menjawab, "Kami berasal dari
sebuah negeri yang jauh sekali. Kami
telah mendengar tentang kebesaran
TUHAN Allah kalian dan tentang semua
yang dilakukan-Nya di Mesir,



Yosua 9.10–15 39
10 dan apa yang kalian lakukan terhadap

kedua raja Amori di seberang Sungai
Yordan, yaitu Sihon raja Hesybon, dan
Og raja Basan di Asytarot.

11 Lalu para penatua serta bangsa kami
berkata kepada kami, 'Bersiap-siaplah
untuk melakukan suatu perjalanan yang
jauh. Pergilah kepada bangsa Israel dan
katakan bahwa kita mau menjadi hamba
mereka dan berdamai dengan mereka.'

12 Lihat, roti ini masih baru ketika kami
berangkat, tetapi sekarang telah menjadi
kering dan tinggal remah-remah;

13 kantung anggur ini masih baru,
tetapi sekarang telah tua dan bertambal,
pakaian kami telah compang-camping
dan lusuh, sedangkan kasut kami telah
usang, karena perjalanan yang jauh dan
sukar ini."

14 Akhirnya Yosua dan para pemimpin
lainnya percaya. Mereka tidak merasa
perlu untuk bertanya kepada TUHAN,
melainkan langsung menandatangani
surat perjanjian perdamaian; dan para
pemimpin orang Israel mengesahkan
perjanjian itu dengan sumpah yang
mengikat.

15 (9-14)
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16 Tiga hari kemudian bangsa Israel

mendengar bahwa orang-orang itu
adalah tetangga dekat.

17 Bala tentara Israel segera
mengadakan penyelidikan dan sampai di
kota-kota mereka dalam waktu tiga hari.
Nama kota-kota itu ialah Gibeon, Kefira,
Beerot, dan Kiryat-Yearim.

18 Kota-kota itu tidak dimusnahkan
karena sumpah para pemimpin bangsa
Israel yang telah diutarakan di hadapan
TUHAN Allah. Bangsa Israel sangat
marah terhadap para pemimpin mereka
atas perjanjian perdamaian itu.

19 Tetapi para pemimpin itu menjawab,
"Kita telah bersumpah di hadapan
TUHAN Allah Israel bahwa kita tidak
akan mengganggu mereka, dan kita
harus menepatinya.

20 Kita harus membiarkan mereka
hidup; sebab kalau kita memungkiri
janji, kita akan kena murka Allah."

21 Demikianlah bangsa itu dibiarkan
hidup dan dijadikan hamba-hamba
orang Israel, untuk membelah kayu dan
menimba air.

22 Yosua memanggil para pemimpin
orang-orang itu dan bertanya, "Mengapa
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kamu menipu kami dengan mengatakan
bahwa kamu tinggal di sebuah negeri
yang jauh, padahal kamu tinggal di sini
di antara kami?

23 Sekarang kamu terkutuk! Sejak saat
ini kamu harus menjadi hamba-hamba
kami yang membelah kayu dan menimba
air untuk melayani Allah kami."

24 Mereka menjawab, "Kami berbuat
demikian karena kami diberitahu bahwa
Allah telah memerintahkan Musa,
hamba-Nya, untuk menaklukkan seluruh
negeri ini dan membinasakan semua
orang yang hidup di dalamnya. Jadi,
kami takut kalian akan menumpas kami.
Itulah sebabnya kami berbuat demikian.

25 Tetapi sekarang kami menyerah
kepada kalian. Perbuatlah atas kami
sebagaimana yang baik menurut
pandangan kalian."

26 Yosua melarang orang-orang Israel
membunuh mereka,

27 tetapi mereka dijadikan pembelah
kayu dan penimba air bagi bangsa Israel
dan bagi mezbah TUHAN, di mana pun
mezbah itu didirikan. (Ketika itu TUHAN
belum memberitahu mereka di mana
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mereka harus mendirikannya.) Peraturan
ini berlaku sampai sekarang.

10
1 KETIKA Adoni-Zedek, raja
Yerusalem, mendengar bahwa

Yosua telah merampas serta menumpas
Ai dan membunuh rajanya -- sama
seperti yang dilakukannya terhadap
Yerikho -- dan bahwa penduduk Gibeon
telah berdamai dengan bangsa Israel
serta menjadi sekutu mereka,

2 ia sangat ketakutan. Gibeon adalah
sebuah kota yang besar, sebesar
kota-kota kerajaan, dan jauh lebih
besar daripada Ai. Penduduknya dikenal
sebagai orang-orang yang perkasa, ahli
perang.

3 Maka Raja Adoni-Zedek dari Yerusalem
mengirim utusan kepada beberapa raja
lain: Hoham, raja Hebron, Piream, raja
Yarmut, Yafia, raja Lakhis, Debir, raja
Eglon.

4 "Datanglah kepadaku dan bantulah
aku memusnahkan Gibeon," desaknya
kepada mereka, "karena Gibeon sudah
berdamai dengan Yosua serta bangsa
Israel."
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5 Kelima raja Amori itu menggabungkan

pasukan perang mereka untuk
bersama-sama menyerang Gibeon.

6 Orang-orang Gibeon cepat-cepat
mengirim utusan kepada Yosua di Gilgal
untuk minta bantuan. "Datanglah dan
tolonglah hamba-hambamu!" mereka
memohon. "Datanglah segera dan
selamatkan kami! Karena semua raja
Amori yang tinggal di gunung-gunung
sudah berada di sini dengan bala tentara
mereka."

7 Yosua dan bala tentara Israel yang
terdiri dari orang-orang gagah perkasa
meninggalkan Gilgal untuk menolong
Gibeon.

8 "Jangan takut kepada mereka," kata
TUHAN kepada Yosua, "karena mereka
sudah Kuserahkan kepadamu untuk
kaumusnahkan. Tidak ada seorang pun
di antara mereka yang sanggup melawan
engkau."

9 Yosua melakukan perjalanan semalam
suntuk dari Gilgal dan menyergap musuh
secara mendadak.

10 TUHAN mengacaukan orang-orang
Amori itu sehingga banyak yang
terbunuh oleh bala tentara Israel di
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Gibeon, sedangkan yang lain dikejar
dan dibunuh di sepanjang jalan ke
Bet-Horon, Azeka, dan Makeda.

11 Sementara musuh lari menuruni bukit
ke Bet-Horon, TUHAN membinasakan
mereka dengan hujan batu yang
dahsyat di sepanjang jalan ke Azeka.
Sesungguhnya lebih banyak yang mati
karena hujan batu itu daripada karena
pedang orang Israel.

12 Ketika orang Israel sedang mengejar
dan menumpas orang Amori, musuh
mereka, Yosua berdoa kepada TUHAN,
lalu berkata dengan nyaring di hadapan
orang banyak itu, "Matahari berhentilah
di atas Gibeon dan bulan berhentilah di
atas Lembah Ayalon!"

13 Maka matahari dan bulan tidak
bergerak sampai bala tentara Israel
menumpas habis musuh mereka!
Kejadian ini diuraikan dengan lebih jelas
dalam Kitab Orang Jujur (Kitab Yasyar).
Matahari berhenti di langit dan tidak
bergerak sampai hampir dua puluh
empat jam!

14 Belum pernah ada hari semacam
itu, dan tidak akan ada lagi peristiwa
TUHAN menghentikan matahari dan
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bulan -- hanya karena doa satu orang.
Sesungguhnya waktu itu Tuhanlah yang
berperang bagi bangsa Israel.

15 Sesudah itu Yosua dan bala tentara
Israel kembali ke Gilgal.

16 Dalam pertempuran itu kelima orang
raja Amori itu lolos dan bersembunyi di
dalam sebuah gua di Makeda.

17 Ketika Yosua diberitahu bahwa
tempat persembunyian mereka sudah
ditemukan,

18 ia mengeluarkan perintah untuk
menutup mulut gua itu dengan sebuah
batu besar dan menempatkan penjaga-
penjaga di situ sehingga raja-raja itu
tidak dapat keluar.

19 Lalu Yosua memberi perintah kepada
sisa bala tentaranya, "Kejarlah terus
musuh kita dan hantamlah mereka
dari belakang. Jangan biarkan mereka
kembali ke kota-kota mereka, karena
TUHAN akan menolong kalian untuk
menumpas mereka semua."

20 Demikianlah Yosua serta bala tentara
Israel menghancurkan kelima pasukan
perang itu seluruhnya, kecuali beberapa
orang saja yang berhasil mencapai kota
mereka yang berbenteng.
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21 Kemudian bangsa Israel kembali ke

perkemahan mereka di Makeda tanpa
kehilangan satu orang pun! Dan sesudah
itu tidak ada lagi yang berani menyerang
ataupun mengancam bangsa Israel.

22 Lalu Yosua memerintahkan orang-
orangnya agar menyingkirkan batu dari
mulut gua itu, dan membawa ke luar
kelima orang raja itu: raja Yerusalem,
raja Hebron, raja Yarmut, raja Lakhis,
dan raja Eglon.

23 (10-22)
24 Yosua menyuruh kepala-kepala

pasukannya untuk menaruh kaki mereka
di leher raja-raja itu.

25 "Jangan takut atau putus asa,"
kata Yosua kepada orang-orangnya.
"Hendaklah kalian kuat dan perkasa,
karena TUHAN akan memperlakukan
semua musuhmu seperti ini."

26 Setelah berkata demikian Yosua
menghunjamkan pedangnya ke tubuh
setiap raja itu sehingga matilah mereka.
Lalu ia menggantung mereka pada lima
tiang sampai petang.

27 Pada waktu matahari terbenam,
Yosua memerintahkan agar mayat
mereka diturunkan dan dibuang ke
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dalam gua tempat persembunyian
mereka, lalu menimbun mulut gua itu
dengan batu. Timbunan batu itu masih
ada sampai sekarang.

28 Pada hari itu juga Yosua
memusnahkan Kota Makeda dan
membunuh rajanya serta segenap
penduduknya. Tidak seorang pun di kota
itu yang dibiarkan hidup. Raja Makeda
diperlakukan sama seperti raja Yerikho.

29 Lalu Yosua dengan orang Israel pergi
ke Libna.

30 Juga kota itu serta rajanya diserahkan
TUHAN kepada bangsa Israel. Segenap
penduduknya ditumpas habis, dan
rajanya juga diperlakukan sama seperti
raja Yerikho.

31 Dari Libna Yosua dengan orang Israel
pergi ke Lakhis dan menyerang kota itu.

32 TUHAN memberikan kota itu kepada
mereka pada hari yang kedua. Segenap
penduduknya ditumpas habis, sama
seperti yang dilakukan mereka di Libna.

33 Dalam penyerbuan ke Lakhis itu,
Horam raja Gezer datang dengan
seluruh bala tentaranya untuk turut
mempertahankan kota itu, tetapi tentara
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Yosua menewaskan dia dan menumpas
seluruh pasukan perangnya.

34 Pada hari itu juga bala tentara
Israel menaklukkan Eglon, lalu mereka
menumpas habis penduduk kota itu
sama seperti yang dilakukan mereka di
Lakhis.

35 (10-34)
36 Setelah mereka meninggalkan Eglon,

mereka pergi ke Hebron,
37 dan menaklukkan kota itu serta

semua desa di sekitarnya. Raja dan
penduduknya ditumpas habis, tidak
seorang pun dibiarkan hidup, sama
seperti yang dilakukan mereka di Eglon.

38 Kemudian mereka kembali ke Debir.
39 Dengan mudah mereka menaklukkan

kota itu dan desa-desa di sekitarnya.
Mereka menumpas habis penduduknya
sama seperti yang dilakukan mereka di
Hebron dan di Libna.

40 Yosua dan bala tentaranya
menaklukkan seluruh negeri itu: daerah
pegunungan, Tanah Negeb (Selatan),
daerah dataran rendah dan daerah di
lereng gunung dengan bangsa dan raja
masing-masing. Mereka menumpas
habis semua orang di negeri itu, seperti
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yang diperintahkan oleh TUHAN, Allah
Israel.

41 Juga bangsa-bangsa di sepanjang
Kadesy-Barnea sampai Gaza, dan dari
Gosyen sampai Gibeon.

42 Semua ini dilaksanakan sekaligus,
karena TUHAN, Allah Israel, berperang
untuk umat-Nya.

43 Lalu Yosua dengan bala tentaranya
pulang ke perkemahan mereka di Gilgal.

11
1 KETIKA Yabin, raja Hazor,
mendengar apa yang telah

terjadi, ia mengirim berita penting
kepada raja-raja berikut ini: Yobab, raja
Madon; Raja Negeri Simron; Raja Negeri
Akhsaf; Semua raja di dataran tinggi
sebelah utara di pegunungan; Raja-raja
di Araba-Yordan, di sebelah selatan
Kinerot; Mereka yang di dataran rendah;
Raja-raja di daerah Pegunungan Dor, di
sebelah barat; Raja-raja di Kanaan, di
sebelah timur dan barat; Raja-raja orang
Amori; Raja-raja orang Het; Raja-raja
orang Feris; Raja-raja di negeri orang
Yebus di pegunungan; Raja-raja orang
Hewi di kota-kota yang terdapat di
lereng Gunung Hermon, di Negeri Mizpa.

2 (11-1)
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3 (11-1)
4 Semua raja itu menyambut dengan

mengerahkan angkatan perang mereka
dan bersatu untuk menghancurkan
Israel. Gabungan pasukan perang itu,
lengkap dengan pasukan berkuda dan
berkereta, menutupi daerah sekitar
Mata Air Merom sampai sejauh mata
memandang.

5 Mereka mendirikan perkemahan di
dekat Mata Air Merom itu.

6 Tetapi TUHAN berfirman kepada
Yosua, "Jangan takut kepada mereka,
karena besok, pada jam seperti
sekarang ini, mereka semua akan
mati! Lumpuhkan kuda-kuda mereka
dan bakarlah kereta-kereta mereka."
Yosua serta pasukannya datang secara
tiba-tiba ke Mata Air Merom itu dan
menyerbu mereka.

7 (11-6)
8 TUHAN menyerahkan seluruh bala

tentara yang besar itu kepada orang
Israel, yang mengejar mereka sampai
di Sidon-Besar dan sebuah tempat yang
disebut Misrefot-Maim; lalu ke arah
timur ke lembah Mizpa. Demikianlah,
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tidak ada seorang pun dari pasukan
musuh yang lolos.

9 Kemudian Yosua dan orang-orangnya
melakukan apa yang telah diperintahkan
oleh TUHAN, yaitu melumpuhkan semua
kuda musuh dan membakar semua
kereta mereka.

10 Dalam perjalanan pulang, Yosua
menduduki Hazor dan membunuh
rajanya. Hazor pernah menjadi ibu kota
negara-negara persekutuan itu.

11 Semua orang yang ada dibinasakan
dan kota itu dibakar.

12 Kemudian ia menyerang dan
menghancurkan semua kota lain
kepunyaan raja-raja itu. Segenap
penduduknya ditumpas, seperti yang
telah diperintahkan oleh Musa lama
sebelum itu.

13 Namun demikian, Yosua tidak
membakar kota-kota yang didirikan di
atas bukit-bukit, kecuali Hazor.

14 Semua barang rampasan dan ternak
dari kota-kota yang dijarah itu diambil
oleh orang-orang Israel untuk mereka
sendiri, tetapi segenap penduduknya
ditumpas habis;
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15 karena demikianlah perintah TUHAN

kepada Musa, hamba-Nya. Musa
menyampaikan perintah itu kepada
Yosua dan Yosua melaksanakannya;
ia menaati dengan saksama semua
perintah TUHAN kepada Musa itu.

16 Demikianlah Yosua mengalahkan
seluruh negeri itu: daerah di
pegunungan, Tanah Negeb, seluruh
tanah orang Gosyen, dataran-dataran
rendah Araba-Yordan, dan bukit-bukit
serta dataran-dataran rendah Israel.

17 Wilayah orang Israel meluas
sepanjang Pegunungan Gundul
(Pegunungan Halak) di dekat Seir,
lalu ke Baal-Gad di Lembah Libanon
di kaki Gunung Hermon. Dan Yosua
membinasakan semua raja di daerah-
daerah itu.

18 Untuk melaksanakan semua ini
diperlukan waktu tujuh tahun.

19 Bangsa Israel tidak mau mengadakan
ikatan perdamaian dengan kota-kota itu.
Kecuali orang Hewi penduduk Gibeon,
semuanya ditumpas habis;

20 karena TUHAN membuat raja-raja
itu ingin berperang melawan Israel dan
bukan mengajak berdamai. Mereka
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ditumpas tanpa ampun, seperti yang
diperintahkan oleh TUHAN kepada Musa.

21 Selama masa itu Yosua membasmi
semua raksasa keturunan Enak
yang tinggal di daerah Pegunungan
Hebron, Debir, Anab, Yehuda, dan
Israel. Ia menumpas semuanya dan
memusnahkan kota-kota mereka.

22 Di seluruh Negeri Israel tidak ada
seorang pun keturunan Enak yang
dibiarkan hidup, tetapi masih ada yang
tinggal di Gaza, Gat, dan Asdod.

23 Demikianlah Yosua merebut
seluruh negeri itu seperti yang telah
diperintahkan TUHAN kepada Musa. Lalu
ia membagikannya kepada suku-suku
bangsa Israel sebagai tanah milik
mereka turun-temurun, menurut
pembagian suku-suku. Akhirnya negeri
itu aman dan berhenti berperang.

12
1 INILAH daftar raja-raja di
sebelah timur Sungai Yordan

yang kota-kotanya sudah dimusnahkan
oleh bangsa Israel. Daerah-daerah itu
terbentang sepanjang jalan dari Lembah
Sungai Arnon sampai Gunung Hermon,
termasuk kota-kota di sebelah timur
Araba.
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2 Sihon, raja orang Amori, tinggal di

Hesybon. Kerajaannya terbentang dari
Aroer, di ujung Lembah Arnon, dan dari
tengah-tengah Lembah Sungai Arnon ke
Sungai Yabok, yaitu batas daerah orang
Amon. Daerah ini meliputi setengah
wilayah Gilead sekarang, yang terletak
di sebelah utara Sungai Yabok.

3 Sihon juga menguasai Araba-Yordan
(Lembah Sungai Yordan), ke arah utara
sejauh Danau Kinerot (Danau Galilea),
ke arah selatan sejauh Laut Araba
(Laut Mati) dan lereng Gunung Pisga, di
sebelah timur Bet-Yesimot.

4 Og, raja Basan, keturunan terakhir
dari orang Refaim, tinggal di Asytarot
dan di Edrei:

5 Ia memerintah satu wilayah yang
terbentang dari Gunung Hermon di
sebelah utara sampai Salkha di Gunung
Basan di sebelah timur, dan di sebelah
barat meluas sampai batas kerajaan
orang Gezur dan orang Maakha.
Kerajaannya juga meluas ke selatan
meliputi bagian utara Gilead sampai
mencapai batas kawasan Sihon raja
Hesybon.
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6 Musa, dan bangsa Israel telah

menumpas orang-orang itu, dan Musa
memberikan tanah itu kepada suku
Ruben, suku Gad, dan setengah suku
Manasye sebagai tanah milik mereka.

7 Inilah daftar raja-raja yang ditumpas
oleh Yosua serta bala tentara Israel di
sebelah barat Sungai Yordan. Tanah
yang terletak di antara Baal-Gad di
Lembah Libanon dan Pegunungan
Gundul (Pegunungan Halak), di sebelah
Gunung Seir, dibagikan oleh Yosua
kepada suku-suku Israel yang lainnya.

8 Daerah itu meliputi negeri-negeri di
dataran tinggi, di dataran rendah, di
Araba, di lereng-lereng gunung, di Gurun
Yudea, dan di Tanah Negeb. Orang-orang
yang tinggal di situ ialah orang Het,
orang Amori, orang Kanaan, orang Feris,
orang Hewi, dan orang Yebus. Raja-raja
yang ditumpas itu ialah: Raja Negeri
Yerikho; Raja Negeri Ai, di dekat Betel;
Raja Negeri Yerusalem; Raja Negeri
Hebron; Raja Negeri Yarmut; Raja Negeri
Lakhis; Raja Negeri Eglon; Raja Negeri
Gezer; Raja Negeri Debir; Raja Negeri
Geder; Raja Negeri Horma; Raja Negeri
Arad; Raja Negeri Libna; Raja Negeri
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Adulam; Raja Negeri Makeda; Raja
Negeri Betel; Raja Negeri Tapuah; Raja
Negeri Hefer; Raja Negeri Afek; Raja
Negeri Lasaron; Raja Negeri Madon;
Raja Negeri Hazor; Raja Negeri Simron
Meron; Raja Negeri Akhsaf; Raja Negeri
Taanakh; Raja Negeri Megido; Raja
Negeri Kedesy; Raja Negeri Yokneam, di
dekat Gunung Karmel; Raja Negeri Dor,
di Kota Nafatdor, di tanah bukit; Raja
Negeri Goyim, di Galilea; Raja Negeri
Tirza. Demikianlah, seluruhnya ada tiga
puluh satu raja.

9 (12-8)
10 (12-8)
11 (12-8)
12 (12-8)
13 (12-8)
14 (12-8)
15 (12-8)
16 (12-8)
17 (12-8)
18 (12-8)
19 (12-8)
20 (12-8)
21 (12-8)
22 (12-8)
23 (12-8)
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24 (12-8)

13
1 YOSUA telah menjadi tua dan
TUHAN berfirman kepadanya,

"Engkau sekarang sudah tua, sedangkan
bangsa-bangsa yang harus ditaklukkan
masih banyak."

2 Inilah daftar daerah yang masih
harus ditaklukkan: Seluruh tanah orang
Filistin; Tanah orang Gesur; Wilayah
yang sekarang dimiliki oleh orang
Kanaan, dari sebelah timur Sungai
Mesir ke utara sampai bagian selatan
Ekron; Lima kota orang Filistin: Gaza,
Asdod, Askelon, Gad, Ekron, Di sebelah
selatan, yaitu tanah orang Awi; Di
sebelah utara, yaitu seluruh tanah orang
Kanaan, termasuk Meara kepunyaan
orang Sidon, yang terbentang ke utara
sampai Afek -- pada perbatasan daerah
orang Amori; Tanah orang Gebal di
pantai, dan seluruh daerah Gunung
Libanon, dari Baal-Gad di kaki Gunung
Hermon di sebelah selatan sampai
jalan yang menuju Hamat di sebelah
utara; Seluruh negeri di pegunungan,
dari Libanon sampai Misrefot-Maim,
termasuk seluruh tanah orang Sidon.
Aku siap mengusir semua orang itu
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dari hadapan bangsa Israel. Karena itu
masukkan semua daerah itu ke dalam
pembagian tanah di antara sembilan
suku dan setengah suku Manasye seperti
yang telah Kuperintahkan kepadamu."

3 (13-2)
4 (13-2)
5 (13-2)
6 (13-2)
7 (13-2)
8 Setengah suku Manasye yang lainnya,

dan suku Ruben serta suku Gad, sudah
menerima pembagian tanah di sebelah
timur Sungai Yordan, karena Musa sudah
menetapkan tanah itu bagi mereka.

9 Daerah mereka terbentang dari Aroer
di tepi Sungai Arnon, termasuk kota
di lembah itu, melintasi dataran tinggi
Medeba sampai ke Dibon,

10 juga termasuk semua kota
kepunyaan Sihon raja orang Amori, yang
memerintah di Hesybon, terus sampai
perbatasan Amon.

11 Selain itu juga Gilead; daerah orang
Gesur dan orang Maakha; seluruh
Gunung Hermon; Gunung Basan dengan
kotanya, Salkha;
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12 dan semua wilayah Raja Og dari

Basan, yang telah memerintah di
Asytarot dan Edrei. Raja Og adalah
keturunan terakhir dari orang-orang
Refaim yang telah dikalahkan dan diusir
oleh Musa.

13 Namun demikian bangsa Israel
tidak mengusir orang-orang Gesur atau
orang-orang Maakha. Orang-orang itu
tetap hidup di situ di tengah-tengah
bangsa Israel sampai sekarang.

14 Penentuan Wilayah: Tanah yang
diberikan kepada suku Lewi Musa tidak
menetapkan pembagian tanah untuk
suku Lewi, sebab mereka mendapat
persembahan-persembahan yang
diserahkan orang kepada TUHAN.

15 Tanah yang diberikan kepada
suku Ruben Agar luas daerah sesuai
dengan jumlah warganya, Musa sudah
menetapkan wilayah berikut ini untuk
suku Ruben:

16 Tanah mereka membentang dari
Aroer di tepi lembah Sungai Arnon,
melewati Kota Arnon di tengah-tengah
lembah, sampai di seberang dataran
tinggi dekat Medeba,
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17 termasuk Hesybon dan kota-kota lain

di daerah itu, yaitu Dibon, Bamot-Baal,
Bet-Baal-Meon,

18 Yahas, Kedemot, Mefaat,
19 Kiryataim, Sibma, Zeret-Hasahar di

perbukitan lembah itu,
20 Bet-Peor, Bet-Yesimot, dan lereng-

lereng Gunung Pisga.
21 Tanah Ruben juga meliputi kota-kota

dataran tinggi dan seluruh kerajaan
Sihon. Sihon ialah raja orang Amori
yang tinggal di Hesybon. Musa telah
membinasakan dia dan raja-raja bangsa
lain dari Midian-Ewi, Rekem, Zur, Hur,
dan Reba.

22 Orang-orang Israel juga
membinasakan Bileam si tukang
sihir, putra Beor.

23 Batas sebelah barat daerah suku
Ruben ialah Sungai Yordan.

24 Tanah yang diberikan kepada suku
Gad Musa juga sudah menetapkan
pembagian tanah bagi suku Gad,
sebanding dengan jumlah warga suku
itu.

25 Daerah ini meliputi Yaezer, semua
kota di Gilead, dan separuh negeri orang
Amon sampai Aroer di dekat Raba,
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26 terbentang dari Hesybon sampai

Ramat-Mizpa dan Betonim, dan dari
Mahanaim sampai Debir.

27 Di lembah terdapat Bet-Haram,
Bet-Nimra, Sukot, dan Zafon, dan sisa
kerajaan Raja Sihon dari Hesybon.
Perbatasan di bagian barat ialah Sungai
Yordan sampai Danau Kineret (Galilea);
lalu membelok ke timur.

28 (13-27)
29 Tanah yang diberikan kepada

setengah suku Manasye Musa sudah
menetapkan daerah berikut ini untuk
setengah suku Manasye sesuai dengan
keperluannya.

30 Daerah mereka terbentang ke utara
Mahanaim, meliputi seluruh daerah
Basan, kawasan Raja Og dahulu, dan
keenam puluh kota Yair (Hawot-Yair) di
Basan. Kepada setengah bani Makhir
putra Manasye diberikan setengah Gilead
dan kota-kota kerajaan Og dari Asytarot
dan Edrei.

31 (13-30)
32 Demikianlah cara Musa membagi

tanah di sebelah timur Sungai Yordan
pada waktu orang-orang Israel sedang
berkemah di seberang Yerikho.
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33 Tetapi Musa tidak memberikan tanah

kepada suku Lewi, karena seperti sudah
dijelaskannya kepada mereka, yang
menjadi milik pusaka mereka ialah
TUHAN Allah sendiri. (Dialah yang
mereka perlukan. Ia akan memelihara
mereka dengan cara-cara lain.)

14
1 TANAH Negeri Kanaan yang
telah ditaklukkan dibagikan

kepada kesembilan setengah suku Israel
lainnya. Keputusan mengenai suku
mana yang akan menerima sebidang
tanah ditetapkan dengan membuang
undi seperti yang telah diperintahkan
TUHAN kepada Musa. Imam Eleazar,
Yosua, dan kepala-kepala suku mengatur
pengundian itu.

2 (14-1)
3 Musa sudah memberikan tanah di

sebelah timur Sungai Yordan kepada
dua setengah suku. Suku Yusuf terbagi
menjadi dua suku, yaitu Manasye dan
Efraim, sedangkan suku Lewi tidak diberi
tanah sama sekali, kecuali kota-kota
tempat tinggal mereka dan padang
rumput di sekitarnya.

4 (14-3)
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5 Pembagian tanah itu dilaksanakan

tepat menurut petunjuk TUHAN kepada
Musa.

6 Tanah yang diberikan kepada Kaleb
Orang-orang dari suku Yehuda, yang
dipimpin oleh Kaleb, datang kepada
Yosua di Gilgal. "Masih ingatkah engkau
apa yang dikatakan TUHAN kepada Musa
mengenai engkau dan aku pada waktu
kita berada di Kadesy-Barnea?" tanya
Kaleb kepada Yosua.

7 "Pada waktu itu umurku empat puluh
tahun, dan Musa mengutus kita dari
Kadesy-Barnea untuk mengintai Negeri
Kanaan. Aku melaporkan keadaan yang
sebenarnya,

8 tetapi saudara-saudara kita yang
pergi bersama kita telah menakut-nakuti
bangsa kita dan mematahkan semangat
mereka untuk memasuki Negeri
Perjanjian. Namun demikian aku tetap
menaati TUHAN Allahku dengan sepenuh
hatiku.

9 Ketika itu Musa berkata kepadaku,
'Bagian Negeri Kanaan yang baru saja
kauinjak akan menjadi milikmu serta
keturunanmu sampai selama-lamanya
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karena engkau menaati TUHAN Allahku
dengan sepenuh hati.'

10 "Seperti kauketahui, sejak masa
pengembaraan di padang gurun sampai
sekarang TUHAN sudah memelihara
hidupku dan aku selalu dalam keadaan
sehat selama empat puluh lima tahun
ini. Pada hari ini aku berusia delapan
puluh lima tahun.

11 Tetapi sekarang pun aku masih
sekuat dulu, ketika Musa mengutus kita
menempuh perjalanan itu. Aku masih
dapat berjalan dan berperang sebaik
dahulu!

12 Sebab itu, aku minta agar engkau
memberikan kepadaku daerah
perbukitan yang telah dijanjikan TUHAN
kepadaku waktu itu. Pasti engkau
masih ingat apa yang dikatakan orang
ketika kita mengintai ke sana dulu,
yaitu bahwa di situ tinggal orang-orang
keturunan Enak, di dalam kota-kota
yang bertembok tinggi dan kokoh.
Tetapi, apabila TUHAN menyertai aku,
aku akan dapat menyingkirkan mereka
dari tanah itu."

13 Maka Yosua memberkati Kaleb putra
Yefune, dan memberikan Hebron sebagai
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tanah pusakanya sampai sekarang,
karena ia telah menaati TUHAN Allah
Israel dengan sepenuh hati.

14 (14-13)
15 Sebelum itu Hebron disebut Kiryat-

Arba (artinya 'Kota Arba'), menurut
nama pahlawan besar orang Enak,
yaitu Arba. Penduduk setempat tidak
mengadakan perlawanan ketika orang-
orang Israel menduduki negeri itu, dan
amanlah negeri itu.

15
1 TANAH yang diberikan kepada
suku Yehuda, yang ditentukan

menurut hasil undian suci itu ialah:
Batas sebelah selatan mulai dari sebelah
utara perbatasan Edom melintasi Padang
Gurun Zin, lalu terus ke selatan lagi
sampai di ujung Negeb.

2 Secara cermat lagi batas ini dimulai
dari teluk sebelah selatan Laut Asin
(Laut Mati), terus ke selatan Gunung
Akrabim, ke Padang Gurun Zin ke Hezron
di sebelah selatan Kadesy-Barnea, lalu
naik ke Adar, menembus Karka dan
Azmon sampai akhirnya tiba di Sungai
Mesir, dan menyusur sepanjang sungai
itu ke luar ke Laut Tengah.

3 (15-2)
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4 (15-2)
5 Batas sebelah timur terbentang

sepanjang Laut Asin sampai ke muara
Sungai Yordan. Batas sebelah utara
mulai dari muara Sungai Yordan di Laut
Asin,

6 melintasi Bet-Hogla, lalu terus ke
utara Bet-Araba ke batu Bohan putra
Ruben.

7 Dari situ terus ke Lembah Akhor dan
naik ke Debir, kemudian membelok
ke utara ke Gilgal, di seberang lereng
Adumim di sebelah selatan lembah
sungai. Lalu terus lagi ke mata air di
En-Semes sampai ke En-Rogel.

8 Kemudian batas itu melintasi Lembah
Ben-Hinom, sepanjang punggung
selatan Yebus, di tempat letak Kota
Yerusalem, lalu ke barat ke puncak
gunung di seberang Lembah Hinom
dan terus naik sampai ke ujung utara
Lembah Refaim.

9 Dari puncak gunung itu membelok
ke mata air Me-Neftoah, terus ke luar
ke kota-kota di Pegunungan Efron, lalu
membelok lagi ke utara di sekitar Baala
(Kiryat-Yearim).
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10 Selanjutnya batas itu mengikuti

lengkungan di sebelah barat Baala terus
ke Gunung Seir, ke Kota Kesalon di
punggung utara Gunung Yearim, dan
turun ke Bet-Semes. Sesudah membelok
lagi ke barat laut, batas itu melintasi
sisi selatan Timna ke punggung bukit
di utara Ekron, lalu membelok ke kiri,
melewati selatan Sikron dan Gunung
Baala. Dari situ membelok lagi ke utara
melewati Yabneel, dan berakhir di Laut
Tengah.

11 (15-10)
12 Perbatasan di sebelah barat adalah

garis pantai Laut Tengah.
13 Tanah yang diberikan kepada Kaleb

TUHAN memberi perintah kepada Yosua
agar menetapkan sebagian daerah
Yehuda untuk Kaleb putra Yefune. Maka
Kaleb diberi Kota Arba (juga disebut
Hebron), menurut nama ayah Enak.

14 Kaleb mengusir ketiga putra Enak:
Sesai, Ahiman, dan Talmai.

15 Lalu ia menyerang orang-orang yang
tinggal di Kota Debir yang dulu disebut
Kiryat-Sefer.

16 Sementara itu Kaleb mengeluarkan
pernyataan bahwa ia akan menikahkan
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Akhsa, putrinya, dengan orang yang
berhasil menaklukkan Kiryat-Sefer.

17 Otniel putra Kenas, kemenakan
Kaleb, berhasil menaklukkan kota itu,
maka Akhsa diberikan kepada Otniel
sebagai istrinya.

18 Ketika Akhsa datang kepada Otniel,
ia mendesak suaminya untuk meminta
sebidang tanah lagi kepada ayahnya
sebagai hadiah pernikahan. Lalu Akhsa
turun dari keledainya untuk berbicara
kepada Kaleb. "Ada apa?" tanya Kaleb.
Putrinya menjawab, "Berilah aku sebuah
hadiah lagi karena tanah yang Ayah
berikan kepadaku itu tandus. Berilah aku
beberapa mata air juga!" Maka Kaleb
memberikan mata air yang di hulu dan
mata air yang di hilir. Kota-kota Yehuda

19 (15-18)
20 Inilah tanah yang diberikan kepada

suku Yehuda.
21 Kota-kota Yehuda yang terletak

sepanjang perbatasan Edom di Negeb,
ialah: Kabzeel, Eder, Yagur, Kina,
Dimona, Adada, Kedesy, Hazor, Yitnan,
Zif, Telem, Bealot, Hazor-Hadata, Keriot-
Hezron (atau Hazor), Amam, Sema,
Molada, Hazar-Gada, Hesmon, Bet-Pelet,
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Hazar-Sual, Bersyeba, Biziotia, Baala,
Iyim, Ezem, Eltolad, Kesil, Horma,
Ziklag, Madmana, Sansana, Lebaot,
Silhim, Ain, dan Rimon. Semuanya ada
dua puluh sembilan kota (kemudian
menjadi tiga puluh enam) dengan
desa-desa di sekitarnya.

22 (15-21)
23 (15-21)
24 (15-21)
25 (15-21)
26 (15-21)
27 (15-21)
28 (15-21)
29 (15-21)
30 (15-21)
31 (15-21)
32 (15-21)
33 Kota-kota berikut ini terletak di

dataran rendah dan juga diberikan
kepada Yehuda: Esytaol, Zora, Asna,
Zanoah, En-Ganim, Tapuah, Enam,
Yarmut, Adulam, Sokho, Azeka,
Saaraim, Aditaim, Gedera, dan
Gederotaim. Semuanya ada empat belas
kota dengan desa-desa di sekitarnya.

34 (15-33)
35 (15-33)
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36 (15-33)
37 Di samping itu suku Yehuda mewarisi

dua puluh lima kota lain dengan desa-
desanya: Zenan, Hadasa, Migdal-Gad,
Dilean, Mizpa, Yokteel, Lakhis, Bozkat,
Eglon, Kabon, Lahmas, Kitlis, Gederot,
Bet-Dagon, Naama, Makeda, Libna, Eter,
Asan, Yiftah, Asna, Nezib, Kehila, Akhzib,
dan Maresa.

38 (15-37)
39 (15-37)
40 (15-37)
41 (15-37)
42 (15-37)
43 (15-37)
44 (15-37)
45 Juga Ekron dengan semua kota serta

desanya termasuk daerah suku Yehuda.
46 Dari Ekron batas itu terus ke Laut

Tengah, meliputi kota-kota sepanjang
perbatasan Asdod dengan desa-desa di
sekitarnya.

47 Juga Asdod dengan semua kota serta
desanya, dan Gaza dengan semua kota
dan desanya sejauh Sungai Mesir serta
seluruh pantai Laut Tengah (dari muara
Sungai Mesir di sebelah selatan, ke Tirus
di sebelah utara).
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48 Yehuda juga menerima empat puluh

empat kota yang terdapat di daerah
pegunungan dengan desa-desa di
sekitarnya: Samir, Yafir, Sokho, Dana,
Kiryat-Sana (atau Debir), Anab, Estemo,
Anim, Gosyen, Holon, Gilo, Arab, Duma,
Esan, Yanum, Bet-Tapuah, Afeka, Humta,
Kiryat-Arba (atau Hebron) Zior, Maon,
Karmel, Zif, Yuta, Yizreel, Yokdeam,
Zanoah, Kain, Gibea, Timna, Halhul, Bet-
Zur, Gedor, Maarat, Bet-Anot, Eltekon,
Kiryat-Baal (Kiryat-Yearim), Raba, Di
gurun Bet-Araba, Midin, Sekhakha,
Nibsan, Kota Garam, dan En-Gedi.

49 (15-48)
50 (15-48)
51 (15-48)
52 (15-48)
53 (15-48)
54 (15-48)
55 (15-48)
56 (15-48)
57 (15-48)
58 (15-48)
59 (15-48)
60 (15-48)
61 (15-48)
62 (15-48)
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63 Tetapi suku Yehuda tidak dapat

mengusir orang-orang Yebus yang
tinggal di Kota Yerusalem, maka
orang-orang Yebus itu tetap tinggal
di situ di antara orang-orang Yehuda,
sampai sekarang.

16
1 BATAS sebelah selatan dari
daerah yang diberikan kepada

suku Yusuf (Efraim dan setengah suku
Manasye): Batas ini memanjang dari
Sungai Yordan di dekat Yerikho melewati
padang gurun dan daerah pegunungan
sampai ke Betel, lalu ke Lus, terus ke
Atarot, ke wilayah orang-orang Arki; dan
ke sebelah barat perbatasan orang Yaflet
sampai Bet-Horon Hilir, terus ke Gezer
sampai Laut Tengah.

2 (16-1)
3 (16-1)
4 (16-1)
5 Tanah yang diberikan kepada suku

Efraim: batas sebelah timur mulai dari
Atarot-Adar. Dari situ terus ke Bet-Horon
Hulu, lalu ke Laut Tengah. Batas sebelah
utara dimulai dari laut itu ke timur
melalui Mikhmetat, terus ke Taanat-Silo
dan Yanoah.

6 (16-5)
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7 Dari Yanoah membelok ke selatan

ke Atarot dan Naharat, menyinggung
Yerikho, dan berakhir di dekat Sungai
Yordan.

8 Dari Tapuah batas itu terus ke barat
menyusur Sungai Kana ke Laut Tengah.

9 Efraim juga diberi beberapa kota
dengan desa-desanya di wilayah
setengah suku Manasye.

10 Orang-orang Kanaan yang tinggal di
Gezer tidak pernah diusir; mereka masih
menetap di situ sebagai budak di antara
bangsa Efraim, sampai sekarang.

17
1 TANAH yang diberikan kepada
setengah suku Manasye (putra

sulung Yusuf) ialah sebagai berikut:
keturunan Makhir putra sulung Manasye,
ayah Gilead, diberi tanah Gilead dan
Basan (di sebelah timur Sungai Yordan),
karena mereka adalah tokoh-tokoh
perang yang besar.

2 Jadi tanah di sebelah barat Yordan
diberikan kepada keturunan Manasye
yang lainnya, yaitu kaum Abiezer, kaum
Helek, kaum Asriel, kaum Sekhem,
kaum Semida, dan kaum Hefer.

3 Namun demikian Zelafehad putra
Hefer bin Gilead bin Makhir bin Manasye
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tidak mempunyai anak laki-laki,
melainkan lima orang putri yang
bernama Mahla, Noa, Hogla, Milka, dan
Tirza.

4 Kelima putri Zelafehad itu datang
kepada Imam Eleazar, Yosua serta para
pemimpin Israel dan mengingatkan
mereka demikian, "TUHAN telah
berfirman kepada Musa bahwa
seharusnya kami diberi milik pusaka
sebanyak yang diterima oleh orang
laki-laki di dalam suku kami."

5 Demikianlah, sebagaimana yang telah
diperintahkan TUHAN melalui Musa,
kelima putri Zelafehad itu diberi warisan
bersama-sama dengan lima orang
saudara ayah mereka. Seluruh warisan
itu berupa sepuluh bidang tanah, selain
Tanah Gilead dan Basan di seberang
Sungai Yordan.

6 (17-5)
7 Batas utara daerah suku Manasye

terbentang ke selatan dari batas Asyer
ke Mikhmetat, di sebelah timur Sikhem.
Batas selatan mulai dari Mikhmetat
sampai ke Mata Air Tapuah.
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8 Tanah Tapuah adalah milik suku

Manasye, tetapi Kota Tapuah di
perbatasan adalah milik suku Efraim.

9 Dari Mata Air Tapuah itu batas-batas
Manasye turun menyusur pantai utara
Sungai Kana ke Laut Tengah. Beberapa
kota di sebelah selatan sungai itu milik
suku Efraim, walaupun terdapat di
daerah Manasye.

10 Tanah di sebelah selatan sungai
itu sampai ke Laut Tengah diserahkan
kepada Efraim, dan tanah di sebelah
utara sungai itu sampai ke Laut Tengah
diserahkan kepada Manasye. Batas utara
daerah Manasye ialah daerah Asyer
dan batas sebelah timur ialah daerah
Isakhar.

11 Setengah suku Manasye juga diberi
beberapa kota yang terletak di daerah
milik Isakhar dan Asyer, yaitu Bet-Sean,
Yibleam, Dor, En-Dor, Taanakh, Megido
dengan ketiga daerah bukitnya dan
desa-desa di sekitarnya.

12 Karena keturunan Manasye tidak
dapat mengusir orang-orang Kanaan
yang mendiami kota-kota itu, maka
mereka membiarkan orang-orang itu
tetap tinggal di situ.
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13 Tetapi kemudian, sesudah orang-

orang Israel menjadi cukup kuat, mereka
memaksa orang-orang Kanaan itu
menjadi budak mereka.

14 Dua suku Yusuf datang kepada Yosua
dan menuntut begini, "Apa sebabnya
engkau hanya memberikan satu bidang
tanah saja kepada kami, padahal TUHAN
telah menjadikan kami suku yang
sebesar ini jumlahnya?"

15 Yosua menjawab, "Apabila daerah
pegunungan Efraim itu tidak cukup
besar untuk kalian dan kalian merasa
sanggup, kalian boleh membuka hutan
yang didiami oleh orang Feris dan orang
Refaim."

16 "Daerah pegunungan itu pun tidak
cukup bagi kami," kata keturunan Yusuf
itu, "dan orang Kanaan di dataran
rendah sekitar Bet-Sean dan Lembah
Yizreel memiliki kereta-kereta besi dan
terlampau kuat bagi kami." "Kalian boleh
membuka hutan-hutan pegunungan,"
jawab Yosua, "dan karena kalian suku
yang besar dan kuat, pasti kalian mampu
membukanya dan hidup di situ. Aku
yakin kalian juga dapat mengusir orang-
orang Kanaan dari lembah-lembah itu,
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walaupun mereka kuat dan mempunyai
kereta-kereta besi."

17 (17-16)
18 (17-16)

18
1 SESUDAH memperoleh
kemenangan-kemenangan itu --

sungguhpun masih ada tujuh suku Israel
yang belum memasuki dan menaklukkan
tanah yang telah diberikan Allah
kepada mereka -- semua bangsa Israel
berkumpul di Silo untuk mendirikan
Kemah Pertemuan di situ.

2 (18-1)
3 Lalu Yosua bertanya kepada mereka,

"Kapankah kamu akan mengusir orang-
orang yang tinggal di negeri yang telah
diberikan TUHAN Allahmu kepadamu?

4 Pilihlah tiga orang dari setiap suku
dan suruhlah mereka ke sini. Aku akan
mengutus mereka untuk menjelajahi
daerah yang belum ditaklukkan itu.
Mereka harus kembali kepadaku
dengan membawa laporan mengenai
berapa luas daerah itu dan bagaimana
keadaan tanahnya supaya aku dapat
membagikannya kepada kalian,

5 Para penjelajah itu juga harus
membuat peta seluruh daerah itu dan
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membaginya dalam tujuh bagian:
Yehuda akan menetap di bagian selatan,
dan Yusuf di bagian utara. Mereka
hendaknya menyerahkan peta itu
kepadaku, dan aku akan mengundi
dengan undian suci untuk menentukan
bagian mana yang akan diberikan
kepada setiap suku.

6 (18-5)
7 Namun demikian, ingatlah bahwa

orang-orang Lewi tidak akan mendapat
bagian tanah; mereka adalah imam-
imam TUHAN. Jabatan itu menjadi milik
pusaka mereka yang sangat indah. Suku
Gad dan suku Ruben dan setengah suku
Manasye juga tidak akan menerima
bagian lagi, karena mereka sudah
mempunyai tanah di sebelah timur
Sungai Yordan, tempat yang dijanjikan
oleh Musa kepada mereka sebagai
tempat tinggal mereka."

8 Demikianlah para penjelajah itu
berangkat untuk membuat peta negeri
itu. Kemudian mereka harus melapor
kepada Yosua supaya tanah itu dapat
dibagikan dengan membuang undi suci
di hadapan TUHAN.
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9 Mereka melaksanakan apa yang

diperintahkan kepada mereka dan
membagi seluruh wilayah itu menjadi
tujuh bagian, dengan mencatat kota-
kota yang terdapat di dalam setiap
bagian. Lalu mereka kembali kepada
Yosua ke perkemahan di Silo.

10 Di Kemah Pertemuan yang di Silo
itulah Yosua membuang undi di hadapan
TUHAN, untuk memohonkan petunjuk
bagian mana yang harus diberikan
kepada setiap suku itu.

11 Tanah yang diberikan kepada suku
Benyamin Undian yang pertama jatuh
kepada suku Benyamin. Bagian tanah
yang diberikan kepada keluarga-
keluarga suku Benyamin terletak di
antara daerah yang sudah ditetapkan
sebelumnya bagi suku Yehuda dan suku
Yusuf.

12 Batas sebelah utara mulai dari
dekat Sungai Yordan terus ke utara
Yerikho, lalu ke sebelah barat melalui
daerah pegunungan dan padang gurun
Bet-Awen.

13 Dari situ batas itu menuju ke selatan,
ke Lus (yang juga disebut Betel),
terus ke Atarot-Adar di pegunungan
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sebelah selatan, melalui gunung di dekat
Bet-Horon dan berakhir di Kiryat-Baal,
yaitu Kiryat-Yearim, salah satu kota suku
Yehuda. Itulah batas sebelah barat.

14 (18-13)
15 Perbatasan sebelah selatan

memanjang dari ujung Kiryat-Yearim,
(melalui Gunung Efron) ke mata air
Neftoah,

16 lalu turun ke kaki gunung di seberang
Lembah Hinom, di sebelah utara Lembah
Refaim. Dari situ melintasi Lembah
Hinom ke bagian selatan kota lama
Yerusalem, tempat tinggal orang Yebus,
dan turun ke En-Rogel.

17 Dari En-Rogel batas itu terus ke
sebelah timur-laut, ke En-Semes dan
Gelilot di seberang lereng Adumim. Lalu
turun ke batu Bohan putra Ruben,

18 dan dari situ menyusur ujung utara
Araba. Kemudian perbatasan itu turun
ke Araba,

19 ke selatan melalui Bet-Hogla, dan
berakhir pada ujung utara Laut Mati,
yaitu ujung selatan Sungai Yordan.

20 Batas sebelah timur ialah Sungai
Yordan. Inilah tanah yang diberikan
kepada suku Benyamin.
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21 Ada dua puluh enam kota yang

termasuk tanah pusaka suku Benyamin,
yaitu: Yerikho, Bet-Hogla, Emek-Kezis,
Bet-Araba, Zemaraim, Betel, Haawim,
Para, Ofra, Kefar-Haamonai, Ofni, Geba,
Gibeon, Rama, Beerot, Mizpa, Kefira,
Moza, Rekem, Yirpeel, Tarala, Zela,
Elef, Yebus (atau Yerusalem), Gibeat,
dan Kiryat-Yearim. Semua kota itu
dan desa-desa di sekitarnya diberikan
kepada suku Benyamin.

22 (18-21)
23 (18-21)
24 (18-21)
25 (18-21)
26 (18-21)
27 (18-21)
28 (18-21)

19
1 TANAH yang diberikan kepada
suku Simeon Undian yang kedua

jatuh kepada suku Simeon. Suku Simeon
menerima pembagian tanah berikut ini,
yang letaknya di tengah-tengah suku
Yehuda.

2 Tanah pusaka mereka meliputi
tujuh belas kota dengan desa-desa di
sekitarnya, yaitu: Bersyeba, Syeba,
Molada, Hazar-Sual, Bala, Ezem, Eltolad,



Yosua 19.3–12 82

Betul, Horma, Ziklag, Bet-Hamarkabot,
Hazar-Susa, Bet-Lebaot, Saruhen,
En-Rimon, Eter, dan Asan.

3 (19-2)
4 (19-2)
5 (19-2)
6 (19-2)
7 (19-2)
8 Kota-kota di selatan sampai sejauh

Baalat-Beer, yang dikenal sebagai Rama
di Negeb, juga diberikan kepada suku
Simeon.

9 Demikianlah suku Simeon mendapat
tanah pusaka dari tanah yang
sebelumnya diberikan kepada suku
Yehuda karena bagian Yehuda terlalu
besar bagi mereka.

10 Tanah yang diberikan kepada suku
Zebulon Undian yang ketiga jatuh
kepada suku Zebulon. Batas tanah
Zebulon dimulai di selatan Sarid.

11 Dari situ membelok ke barat, sampai
di dekat Marala dan Dabeset terus ke
sungai di sebelah timur Yokneam.

12 Garis batas itu juga menuju ke timur
Sarid sampai batas Kislot-Tabor, dan dari
situ ke Dobrat dan Yafia;
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13 lalu terus ke timur Get-Hefer, Et-

Kazin, dan Rimon, kemudian membelok
ke Nea.

14 Batas sebelah utara daerah Zebulon
melewati Hanaton dan berakhir di
Lembah Yiftah-El.

15 Kota-kota wilayah-wilayah itu,
selain yang sudah disebutkan, juga
meliputi Katat, Nahalal, Simron, Yidala,
Betlehem, dan desa-desa di sekitarnya.
Semuanya ada dua belas kota.

16 (19-15)
17 Tanah yang diberikan kepada suku

Isakhar Undian yang keempat jatuh
kepada suku Isakhar. Batas-batas tanah
Isakhar meliputi kota-kota berikut ini:
Yizreel, Kesulot, Sunem, Hafaraim, Sion,
Anaharat, Rabit, Kisyon, Ebes, Remet,
En-Ganim, En-Hada, Bet-Pazes, Tabor,
Sahazima, dan Bet-Semes. Semuanya
enam belas kota, masing-masing dengan
desa-desa di sekitarnya. Batas daerah
Isakhar berakhir di Sungai Yordan.

18 (19-17)
19 (19-17)
20 (19-17)
21 (19-17)
22 (19-17)
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23 (19-17)
24 Tanah yang diberikan kepada suku

Asyer Undian yang kelima jatuh kepada
suku Asyer. Batas-batas tanah suku
Asyer meliputi kota-kota berikut ini:
Helkat, Hali, Beten, Akhsaf, Alamelekh,
Amad, dan Misal. Batas sebelah barat
mulai dari Karmel sampai di Sungai
Libnat, (Shihor-Libnath),

25 (19-24)
26 (19-24)
27 membelok ke timur ke arah Bet-

Dagon, menyinggung daerah Zebulon
dan Lembah Yiftah-El, ke utara ke
Bet-Emek dan Nehiel, dan melewati
bagian timur Kabul, ke Ebron, Rehob,
Hamon, dan Kana sampai ke Sidon
Besar, lalu balik ke Rama, ke kota
benteng Tirus, ke Hosa, dan berakhir di
Laut Tengah. Wilayah itu juga meliputi
Mahalab, Akhzib,

28 (19-27)
29 (19-27)
30 Uma, Afek, dan Rehob -- semuanya

dua puluh dua kota dengan desa-desa di
sekitarnya.

31 (19-30)
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32 Tanah yang diberikan kepada suku

Naftali Undian yang keenam jatuh
kepada suku Naftali.

33 Batas tanah Naftali mulai dari Helef,
daerah Yehuda, pada pohon tarbantin
di Zaananim, terus menyeberang ke
Adami-Nekeb, Yabneel, dan Lakum,
berakhir di Sungai Yordan.

34 Batas sebelah barat mulai dari Helef,
ke Aznot-Tabor, dan ke Hukok, lalu
bersinggungan dengan batas tanah
Zebulon di selatan, dan dengan batas
daerah Asyer di barat, dan dengan batas
daerah Yehuda pada Sungai Yordan
sebelah timur.

35 Kota-kota yang termasuk dalam
wilayah itu ialah: Zidim, Zer, Hamat,
Rakat, Kineret, Adama, Rama, Hazor,
Kedesy, Edrei, En-Hazor, Yiron, Migdal-
El, Horem, Bet-Anat, dan Bet-Semes.
Daerah itu meliputi sembilan belas kota
dengan desa-desa di sekitarnya.

36 (19-35)
37 (19-35)
38 (19-35)
39 (19-35)
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40 Tanah yang diberikan kepada suku

Dan Suku terakhir yang menerima
pembagian tanah ialah Dan.

41 Kota yang termasuk wilayah suku ini
ialah: Zora, Esytaol, Ir-Semes, Saalabin,
Ayalon, Yitla, Elon, Timna, Ekron, Elteke,
Gibeton, Baalat, Yehud, Bene-Berak,
Gat-Rimon, Me-Yarkon, dan Rakon, juga
daerah di seberang Yafo.

42 (19-41)
43 (19-41)
44 (19-41)
45 (19-41)
46 (19-41)
47 Tetapi sebagian dari daerah itu

ternyata tidak dapat ditaklukkan,
maka suku Dan merebut Kota Lesem,
membinasakan penduduknya dan tinggal
di situ. Mereka menamakan kota itu
'Dan', menurut nama bapak leluhur
mereka.

48 (19-47)
49 Demikianlah, seluruh tanah telah

dibagikan kepada suku-suku bangsa
Israel itu, dengan batas-batas yang
sudah ditetapkan. Lalu bangsa Israel
memberikan sebidang tanah khusus
kepada Yosua,
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50 karena TUHAN telah berfirman bahwa

ia boleh memperoleh kota mana pun
yang dikehendakinya. Yosua memilih
Timnat-Serah di Pegunungan Efraim. Ia
membangun kota itu dan tinggal di situ.

51 Imam Eleazar, Yosua, dan para
pemimpin suku Israel mengurus undian
suci untuk membagikan tanah kepada
suku-suku itu. Semuanya dilakukan di
hadapan TUHAN, di pintu masuk Kemah
Pertemuan di Silo.

20
1 TUHAN berfirman kepada Yosua,
"Suruhlah bangsa Israel agar

menentukan Kota-Kota Perlindungan,
sebagaimana telah Kuperintahkan
kepada Musa.

2 (20-1)
3 Apabila seseorang melakukan

pembunuhan secara tidak disengaja,
ia boleh lari ke salah satu kota itu dan
dilindungi terhadap sanak keluarga
orang yang terbunuh itu, yang mungkin
menaruh dendam dan ingin menuntut
balas.

4 Apabila orang yang telah melakukan
pembunuhan secara tidak disengaja itu
tiba di salah satu Kota Perlindungan,
ia harus menghadap tua-tua kota di
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pintu gerbang kota dan menjelaskan apa
yang terjadi. Mereka harus mengizinkan
dia masuk kota dan memberi tempat
kepadanya untuk tinggal di antara
mereka.

5 Apabila orang-orang yang hendak
menuntut balas itu datang untuk
membunuh dia, janganlah menyerahkan
dia kepada mereka, karena pembunuhan
itu terjadi secara tidak disengaja.

6 Orang yang melakukan pembunuhan
secara tidak disengaja itu harus tinggal
di dalam kota itu sampai ia diadili oleh
para hakim, dan terus tinggal di situ
sampai Imam Besar, yang memegang
jabatan pada waktu kecelakaan itu
terjadi, meninggal dunia. Setelah itu ia
bebas untuk pulang kembali ke kotanya
sendiri dan ke rumahnya."

7 Kota-kota yang dipilih sebagai
Kota-kota Perlindungan ialah Kedesy di
Galilea di daerah pegunungan Naftali;
Sikhem, di daerah pegunungan Efraim;
dan Kiryat-Arba yang dikenal dengan
nama Hebron, di daerah pegunungan
Yehuda.

8 TUHAN juga memerintahkan agar di
sebelah timur Sungai Yordan dipisahkan



Yosua 20.9–21.3 89

tiga kota untuk itu, di seberang Yerikho,
yaitu Bezer di padang gurun di tanah
suku Ruben; Ramot di Gilead di wilayah
suku Gad; dan Golan di Basan di tanah
suku Manasye.

9 Kota-Kota Perlindungan itu ditetapkan
juga untuk orang-orang asing yang
tinggal di Israel maupun untuk orang
Israel sendiri, sehingga siapa pun yang
membunuh seseorang secara tidak
disengaja dapat lari ke tempat itu untuk
diadili, dan tidak dibunuh oleh penuntut
balas.

21
1 LALU para pemimpin suku Lewi
datang ke Silo untuk berunding

dengan Imam Eleazar dan Yosua putra
Nun dan para pemimpin berbagai suku
Israel.

2 "TUHAN memberi perintah kepada
Musa agar memberikan kota-kota
kepada kami, orang-orang Lewi, untuk
tempat tinggal kami, dan juga padang
rumput untuk ternak kami," kata
mereka.

3 Maka mereka pun diberi beberapa
kota yang baru ditaklukkan berikut
padang rumputnya.
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4 Beberapa orang imam dari bani Kehat,

yaitu dari suku Lewi, keturunan Harun
diberi tiga belas kota dari suku Yehuda,
suku Simeon, dan suku Benyamin.

5 Keluarga-keluarga lain dari bani Kehat
itu diberi sepuluh kota dari wilayah suku
Efraim, suku Dan, dan dari setengah
suku Manasye.

6 Bani Gerson menerima tiga belas kota,
yang ditentukan dengan membuang
undian suci di daerah Basan. Kota-kota
itu diberikan oleh suku Isakhar, suku
Asyer, suku Naftali, dan setengah suku
Manasye.

7 Bani Merari menerima dua belas kota
dari suku Ruben, suku Gad, dan suku
Zebulon.

8 Demikianlah perintah Allah kepada
Musa itu ditaati, dan kota-kota serta
padang-padang rumput itu ditentukan
dengan membuang undian suci.

9 Yang pertama-tama menerima
pembagian itu ialah para imam
keturunan Harun, yaitu salah satu kaum
dari bani Kehat, dari suku Lewi. Suku
Yehuda dan suku Simeon memberikan
kepada mereka sembilan kota dengan
padang rumput di sekitarnya, yaitu:
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Hebron, di daerah pegunungan Yehuda,
sebagai kota perlindungan. Kota itu juga
disebut Kiryat-Arba (Arba adalah ayah
Enak), sedangkan padang rumput di luar
kota itu serta desa-desa di sekitarnya
telah diberikan kepada Kaleb putra
Yefune: Libna, Yatir, Estemoa, Holon,
Debir, Ain, Yuta, dan Bet-Semes.

10 (21-9)
11 (21-9)
12 (21-9)
13 (21-9)
14 (21-9)
15 (21-9)
16 (21-9)
17 Suku Benyamin memberikan kepada

mereka keempat kota berikut ini dengan
padang rumput di sekitarnya: Gibeon,
Geba, Anatot, dan Almon.

18 (21-17)
19 Jadi semuanya ada tiga belas kota

yang diberikan kepada para imam
keturunan Harun dengan padang rumput
di sekitarnya.

20 Kaum-kaum lain dari bani Kehat
menerima empat kota dengan padang
rumput di sekitarnya dari suku Efraim:
Sikhem (sebuah Kota Perlindungan di
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daerah pegunungan Efraim), Gezer,
Kibzaim, dan Bet-Horon.

21 (21-20)
22 (21-20)
23 Empat kota berikut ini dengan

padang rumput di sekitarnya diberikan
oleh suku Dan: Elteke, Gibeton, Ayalon,
dan Gat-Rimon.

24 (21-23)
25 Setengah suku Manasye memberikan

Kota Taanakh dan Kota Gat-Rimon
dengan padang rumput di sekitarnya.

26 Jadi ada sepuluh kota dengan padang
rumputnya yang diberikan kepada sisa
bani Kehat.

27 Keturunan Gerson, bani lain dari
suku Lewi, menerima dua kota dengan
padang rumputnya dari setengah suku
Manasye: Golan, di Basan (sebuah Kota
Perlindungan), dan Beestera.

28 Suku Isakhar memberikan empat
kota dengan padang rumputnya: Kisyon,
Dobrat, Yarmut, dan En-Ganim.

29 (21-28)
30 Suku Asyer memberikan empat

kota dengan padang rumputnya: Misal,
Abdon, Helkat, dan Rehob.

31 (21-30)
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32 Suku Naftali memberikan: Kedesy,

di Galilea (sebuah Kota Perlindungan),
Hamot-Dor, dan Kartan.

33 Jadi, ada tiga belas kota dengan
padang rumputnya yang diberikan
kepada bani Gerson.

34 Sisa keturunan Lewi, yaitu bani
Merari -- telah diberi empat kota dengan
padang rumputnya oleh suku Zebulon:
Yokneam, Karta, Dimna, dan Nahalal.

35 (21-34)
36 Suku Ruben memberikan kepada

mereka empat kota dengan padang
rumputnya: Bezer, Yahas, Kedemot, dan
Mefaat.

37 (21-36)
38 Suku Gad memberikan kepada

mereka empat buah kota dengan
padang rumputnya: Ramot (sebuah Kota
Perlindungan), Mahanaim, Hesybon, dan
Yaezer.

39 (21-38)
40 Demikianlah bani Merari dari suku

Lewi telah diberi dua belas kota.
41 Jumlah kota dengan padang

rumputnya yang diberikan kepada
orang-orang Lewi menjadi empat puluh
delapan buah.
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42 (21-41)
43 Dengan cara ini TUHAN memberikan

kepada Israel semua tanah yang
dijanjikan-Nya kepada nenek moyang
mereka, lalu mereka memasukinya,
menaklukkannya, dan tinggal di situ.

44 Dan TUHAN memberikan damai
sejahtera kepada mereka, seperti
yang telah dijanjikan-Nya, dan tidak
ada musuh yang dapat mengalahkan
mereka.

45 Segala sesuatu yang baik yang telah
dijanjikan TUHAN kepada mereka telah
digenapi dan menjadi kenyataan.

22
1 KEMUDIAN Yosua memanggil
pasukan-pasukan dari suku

Ruben, suku Gad, dan setengah suku
Manasye untuk berkumpul.

2 Ia berkata kepada mereka: "Kalian
telah berbuat seperti yang telah
diperintahkan oleh Musa, hamba TUHAN,
kepada kalian dan telah menaati setiap
perintah yang kusampaikan kepada
kalian, yaitu setiap perintah TUHAN,
Allah kalian. Selama ini kalian tidak
meninggalkan suku-suku lain, yaitu
saudara-saudara kalian.

3 (22-2)
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4 Sekarang TUHAN Allah kita telah

memberikan keberhasilan dan
ketentraman kepada kita seperti yang
telah dijanjikan-Nya. Sebab itu pulanglah
ke tanah yang diberikan oleh Musa,
hamba TUHAN itu, kepada kalian di
seberang Sungai Yordan.

5 Taatilah selalu semua perintah yang
telah diberikan Musa kepada kalian.
Kasihilah TUHAN Allah kalian, dan
hiduplah menurut segala jalan-Nya,
taatilah perintah-Nya, berpeganglah
kepada-Nya, dan berbaktilah kepada-
Nya dengan giat, dengan sebulat-bulat
hatimu dan dengan segenap jiwamu.

6 Demikianlah Yosua memberkati
mereka dan menyuruh mereka pulang.

7 Musa sudah memberikan Tanah Basan
kepada setengah suku Manasye, dan
yang setengahnya lagi diberi tanah
di sebelah barat Yordan. Sementara
Yosua menyuruh pasukan-pasukan itu
pulang, ia memberkati mereka dan
mengatakan agar mereka membagi
kekayaan mereka yang berlimpah itu
dengan sanak keluarga mereka di rumah
-- yaitu segala hasil jarahan mereka
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berupa ternak, perak, emas, tembaga,
besi, dan pakaian.

8 (22-7)
9 Demikianlah pasukan suku Ruben,

suku Gad, dan setengah suku Manasye
meninggalkan bala tentara Israel di Silo
di Tanah Kanaan dan menyeberangi
Sungai Yordan ke Gilead, tanah pusaka
mereka sendiri, yang telah diberikan
TUHAN kepada mereka melalui Musa.

10 Sebelum mereka menyeberang,
sementara mereka masih berada di
Kanaan, di Gelilot, mereka mendirikan
sebuah tugu peringatan yang besar
berbentuk sebuah mezbah, supaya
dapat dilihat oleh semua orang.

11 Tetapi, ketika orang-orang Israel
yang lainnya mendengar tentang
mezbah itu,

12 mereka mengerahkan sebuah
pasukan di Silo untuk memerangi
suku-suku sepersaudaraan mereka itu.

13 Mula-mula mereka mengirimkan
serombongan utusan yang dipimpin oleh
Pinehas putra Imam Eleazar. Rombongan
utusan itu menyeberangi sungai dan
berbicara dengan suku Ruben, suku Gad,
dan suku Manasye.
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14 Dalam rombongan itu terdapat

sepuluh pemuka Israel, seorang dari
setiap suku yang jumlahnya sepuluh itu,
dan masing-masing adalah ketua kaum.

15 Ketika mereka tiba di Tanah Gilead,
mereka berkata kepada suku Ruben,
suku Gad, dan setengah suku Manasye,

16 "Seluruh umat TUHAN ingin tahu
mengapa kalian berbuat dosa terhadap
TUHAN Allah Israel. Kalian telah
berpaling dari TUHAN dan mendirikan
sebuah mezbah pemberontakan
terhadap-Nya.

17 Apakah kalian menganggap enteng
kesalahan kita di Peor dulu -- yang
sampai sekarang belum sepenuhnya
dihapuskan dari kita, meskipun sudah
terjadi tulah yang menyiksa kita --
sehingga kalian sekarang hendak
memberontak lagi? Bukankah kalian
tahu bahwa apabila hari ini kalian
memberontak, maka besok TUHAN
akan murka kepada kita, segenap umat
Israel?

18 (22-17)
19 Kalau kalian memerlukan mezbah

karena tanah kalian cemar, tinggallah
bersama kami di seberang sungai, di
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tanah milik TUHAN di tempat Kemah
Suci berada. Kami akan membagi tanah
kami dengan kalian, tetapi janganlah
memberontak terhadap TUHAN dengan
mendirikan mezbah lagi di samping
mezbah TUHAN Allah kita yang sudah
ada.

20 Tidakkah kalian ingat bahwa ketika
Akhan putra Zerah berdosa terhadap
TUHAN, maka seluruh bangsa turut
dihukum selain orang yang berdosa itu?"

21 Orang-orang suku Ruben, suku Gad,
dan setengah suku Manasye berkata
kepada para pemuka tinggi itu,

22 "Kami bersumpah demi TUHAN,
Allah di atas segala allah, bahwa
kami mendirikan mezbah itu bukan
untuk memberontak terhadap TUHAN.
Ia tahu, dan orang Israel pun perlu
tahu, bahwa kami mendirikan mezbah
itu bukan untuk mempersembahkan
kurban bakaran, atau kurban sajian,
atau kurban pendamaian. Kiranya Allah
mengutuk kami bila kami mempunyai
maksud semacam itu.

23 (22-22)
24 Kami mendirikan mezbah karena

kami mengasihi TUHAN, dan karena kami
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takut bahwa kemudian hari anak-anak
kalian akan berkata kepada anak-anak
kami begini, 'Apa hubunganmu sehingga
menyembah TUHAN, Allah Israel?
TUHAN telah menetapkan Sungai Yordan
sebagai batas antara kami dengan kalian
suku Ruben dan suku Gad! Kalian tidak
mempunyai bagian di dalam TUHAN.'
Dan anak-anak kalian mungkin akan
melarang anak-anak kami menyembah
Dia.

25 (22-24)
26 Maka kami memutuskan untuk

mendirikan sebuah mezbah sebagai
tanda kepada anak-anak kami dan
anak-anak kalian bahwa kami juga
boleh menyembah TUHAN dengan
memberikan kurban bakaran, kurban
pendamaian, dan kurban sembelihan.
Maka anak-anak kalian tidak akan
dapat berkata kepada anak-anak kami,
'Kalian tidak mempunyai bagian di dalam
TUHAN.'

27 (22-26)
28 Kalau mereka sampai berkata

demikian, anak-anak kami dapat
menyahut, 'Lihatlah mezbah yang telah
didirikan oleh nenek moyang kami, yang
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mirip dengan mezbah TUHAN. Mezbah
itu bukan untuk mempersembahkan
kurban bakaran atau kurban sembelihan,
melainkan sebagai tanda hubungan kami
dengan Allah kita.'

29 Kami sama sekali tidak bermaksud
meninggalkan TUHAN atau memberontak
terhadap Dia dengan mendirikan mezbah
lain untuk mempersembahkan kurban
bakaran, kurban sajian, atau kurban
sembelihan, sebab hanya mezbah yang
di depan Kemah Suci saja yang boleh
dipakai untuk itu."

30 Setelah Imam Pinehas dan
para pemuka Israel itu mendengar
pernyataan suku Ruben, suku Gad, dan
suku Manasye, mereka sangat senang.

31 Imam Pinehas putra Eleazar
menjawab mereka, "Hari ini kami tahu
bahwa TUHAN ada di tengah-tengah
kita karena kalian tidak berdosa
terhadap TUHAN sebagaimana yang
kami kira; malah sebaliknya, kalian telah
menyelamatkan umat Israel dari murka
TUHAN!"

32 Lalu Imam Pinehas dan kesepuluh
utusan itu kembali ke Kanaan kepada
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bangsa Israel dan menceritakan kepada
mereka apa yang telah terjadi.

33 Seluruh Israel bersukacita
serta memuji Allah dan tidak lagi
merencanakan untuk memerangi suku
Ruben dan suku Gad.

34 Orang-orang suku Ruben dan suku
Gad menamakan mezbah itu 'Mezbah
Kesaksian', dan berkata, "Mezbah itu
menjadi saksi kita semua bahwa Yahweh,
TUHAN, adalah Allah kami juga."

23
1 LAMA sesudah TUHAN
memberikan kemenangan kepada

bangsa Israel atas musuh-musuh
mereka dan Yosua sudah sangat tua,

2 ia memanggil para pemimpin bangsa
Israel -- para tua-tua, para hakim,
serta para kepala pasukan -- untuk
berkumpul. Lalu ia berkata kepada
mereka, "Aku sekarang sudah tua.

3 Kalian sudah melihat semua yang telah
dilakukan oleh TUHAN Allah bagi kalian
selama hidupku. Ia telah berperang
untuk kalian melawan musuh-musuh
kalian dan telah memberikan tanah
mereka kepada kalian.

4 Dan aku telah membagikan kepada
kalian tanah bangsa-bangsa yang belum
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ditaklukkan dan juga tanah bangsa-
bangsa yang sudah kalian tumpas.
Seluruh tanah dari Sungai Yordan
sampai Laut Tengah akan menjadi milik
kalian, karena TUHAN Allah kalian akan
mengusir semua bangsa yang sekarang
tinggal di situ, dan kalianlah yang
akan mendiaminya, seperti yang sudah
dijanjikan-Nya.

5 (23-4)
6 "Tetapi jangan lupa menaati semua

perintah-Nya yang tertulis di dalam
kitab hukum-hukum Musa. Jangan
menyimpang dari hukum-hukum itu
sedikit pun.

7 Jangan bergaul dengan bangsa-
bangsa yang tak kenal TUHAN, yang
masih ada di negeri ini; bahkan jangan
menyebutkan nama allah-allah mereka,
apalagi bersumpah demi allah-allah itu
atau menyembahnya.

8 Tetapi taatilah TUHAN Allah kalian
seperti yang sudah kalian lakukan
sampai sekarang.

9 Ia telah mengusir bangsa-bangsa
yang besar dan kuat dari hadapan
kalian, dan tidak ada seorang pun yang
sanggup mengalahkan kalian.
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10 Setiap orang di antara kalian telah

membuat seribu orang lari pontang-
panting karena TUHAN Allah berperang
untuk kalian, seperti yang sudah
dijanjikan-Nya.

11 Karena itu, waspadalah, hendaknya
kalian selalu mengasihi Dia.

12 "Kalau kalian tidak berbuat demikian,
dan kalian mulai menikah dengan
bangsa-bangsa di sekitar kalian,

13 maka ketahuilah bahwa pasti TUHAN
Allah kalian tidak lagi akan mengusir
mereka dari hadapan kalian. Sebaliknya,
mereka akan menjadi ancaman dan jerat
bagi kalian, menjadi semacam kenyerian
di pinggang dan duri di mata, dan kalian
akan lenyap dari tanah yang baik ini,
yang telah diberikan TUHAN Allah kalian
kepada kalian.

14 "Tidak lama lagi aku akan
meninggalkan dunia yang fana ini.
"Kalian tahu benar bahwa janji-janji
Allah kepada kalian sudah digenapi.

15 Tetapi, sebagaimana TUHAN sudah
memberikan segala sesuatu yang baik
yang dijanjikan-Nya, demikian pula Ia
pasti akan mendatangkan kejahatan
atas kalian jika kalian tidak menaati Dia.
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Karena, jika kalian menyembah allah-
allah lain, TUHAN akan menghapuskan
kalian dari tanah yang baik ini, yang telah
diberikan-Nya kepada kalian. Murka-Nya
akan berkobar-kobar terhadap kalian
dan kalian akan segera binasa."

16 (23-15)

24
1 KEMUDIAN Yosua memanggil
semua orang Israel agar datang

berkumpul di Sikhem, bersama-sama
dengan para pemimpin mereka -- para
tua-tua, para hakim serta para kepala
pasukan. Mereka datang dan berdiri di
hadapan Allah.

2 Lalu Yosua berkata kepada mereka,
"TUHAN, Allah Israel berfirman,
'Nenek moyangmu, termasuk Terah
ayah Abraham dan Nahor, tinggal di
sebelah timur Sungai Efrat, menyembah
allah-allah lain.

3 Tetapi Aku telah membawa bapak
leluhurmu, Abraham, dari tanah di
seberang sungai itu ke Tanah Kanaan
dan memberikan banyak keturunan
kepadanya dari Ishak, putranya.

4 Kepada Ishak, Aku telah
mengaruniakan anak, yaitu Yakub dan
Esau. Lalu kepada Esau Aku memberikan
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daerah sekitar Gunung Seir, sedangkan
Yakub dan anak-anaknya pergi ke Mesir!

5 "'Kemudian Aku mengirim Musa dan
Harun untuk mendatangkan tulah ke
atas Mesir. Sesudah itu Aku membawa
umat-Ku ke luar sebagai orang-orang
yang merdeka.

6 Tetapi, ketika umat-Ku tiba di Laut
Teberau (Laut Merah), orang-orang Mesir
mengejar mereka dengan kereta dan
pasukan berkuda.

7 Maka berserulah orang-orang Israel
kepada-Ku dan Aku mendatangkan
kegelapan di antara mereka dan orang-
orang Mesir itu. Lalu Aku meruntuhkan
tembok air di laut itu ke atas orang-orang
Mesir itu sehingga mereka tenggelam.
Kamu melihat apa yang telah Kuperbuat
terhadap Mesir. Kemudian bangsa Israel
hidup mengembara di padang gurun
bertahun-tahun lamanya.

8 "'Akhirnya Aku membawa kamu ke
tanah orang Amori di seberang Sungai
Yordan; dan mereka memerangi kamu,
tetapi Aku membinasakan mereka dan
memberikan tanah mereka kepadamu.

9 Lalu Balak putra Zipor, raja Moab,
mulai memerangi bangsa Israel, dan ia
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minta Bileam anak Beor agar mengutuki
kamu.

10 Tetapi Aku tidak mau mendengarkan
dia. Sebaliknya, Aku membuat dia
memberkati kamu. Demikianlah Aku
membebaskan Israel dari tangannya.

11 "'Lalu kamu menyeberangi Sungai
Yordan dan tiba di Yerikho. Orang-orang
Yerikho memerangi kamu, demikian juga
bangsa-bangsa lain -- orang Feris, orang
Kanaan, orang Het, orang Girgasi, orang
Hewi, dan orang Yebus. Mereka secara
bergantian memerangi kamu, tetapi Aku
membinasakan mereka semua.

12 Dan Aku mengirimkan tabuhan
terlebih dahulu untuk menghalau kedua
raja orang Amori serta rakyat mereka.
Bukan pedang serta busurmu yang
mendatangkan kemenangan!

13 Aku telah memberikan kepadamu
negeri yang bukan hasil jerih payahmu
dan kota-kota yang tidak kamu bangun,
yang sekarang kamu diami. Aku
memberikan kepadamu kebun anggur
dan kebun zaitun untuk dimakan
hasilnya, padahal bukan kamu yang
menanaminya.'
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14 "Maka hormatilah Yahweh, TUHAN,

dan layanilah Dia dengan sungguh-
sungguh dan dengan setia. Buanglah
untuk selama-lamanya allah-allah yang
disembah nenek moyang kalian pada
waktu mereka tinggal di seberang
Sungai Efrat dan di Mesir. Sembahlah
TUHAN saja.

15 Tetapi, apabila kalian tidak mau
menaati TUHAN, maka putuskanlah hari
ini juga siapa yang akan kalian taati:
Apakah kalian akan menaati allah-allah
nenek moyang kalian di seberang Sungai
Efrat atau allah-allah orang Amori di
tanah ini? Tetapi bagi aku sendiri serta
seluruh keluargaku, kami akan menaati
TUHAN."

16 Orang-orang itu menjawab, "Kami
tidak akan meninggalkan TUHAN untuk
menyembah allah-allah lain!

17 Karena TUHAN Allah telah
melepaskan nenek moyang kita
dari perbudakan di Tanah Mesir. Dialah
Allah yang telah melakukan mujizat-
mujizat yang besar di hadapan mata
kita, bangsa Israel, pada waktu kita
melintasi padang gurun. Dialah yang
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melindungi kita dari musuh pada waktu
kita melintasi negeri mereka.

18 Tuhanlah yang mengusir orang-orang
Amori dan bangsa-bangsa lain yang
mendiami negeri ini. Ya, kami memilih
untuk menaati TUHAN, karena Dia
sajalah Allah kita."

19 Tetapi Yosua menjawab orang-orang
itu demikian, "Kalian tidak sanggup
menyembah TUHAN Allah, karena Dia
kudus dan cemburuan. Ia tidak akan
mengampuni pemberontakan kalian dan
dosa-dosa kalian.

20 Apabila kalian meninggalkan Dia
dan menyembah allah-allah lain, ia
akan berbalik melawan kalian dan
memusnahkan kalian, sungguhpun Ia
telah memelihara kalian selama ini."

21 Tetapi orang-orang itu berkata pula,
"Kami memilih untuk menaati TUHAN
saja!"

22 "Kalian sendirilah yang menjadi saksi
atas apa yang telah kalian katakan
itu," kata Yosua, "bahwa kalian memilih
untuk menaati TUHAN." "Benar!" jawab
mereka, "Kamilah saksinya."

23 "Kalau begitu, kalian harus
memusnahkan semua berhala yang
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sekarang kalian miliki dan kalian harus
menaati TUHAN, Allah Israel saja."

24 Orang-orang itu menjawab Yosua,
"Ya, kami akan menyembah dan menaati
TUHAN saja."

25 Demikianlah pada hari itu Yosua
mengadakan perjanjian dengan mereka
di Sikhem. Ia mengikat mereka pada
perjanjian yang kekal dengan Allah
melalui peraturan-peraturan dan
ketetapan-ketetapan.

26 Yosua mencatat jawaban orang-
orang itu di dalam kitab hukum-hukum
Allah. Lalu ia mengambil sebuah batu
besar sebagai suatu peringatan dan
menaruhnya di bawah pohon tarbantin
yang ada di dekat Kemah Suci.

27 Kemudian Yosua berkata kepada
semua orang itu, "Batu ini telah
mendengar segala sesuatu yang
dikatakan TUHAN kepada kita dan akan
menjadi saksi terhadap kalian bila kalian
memungkiri janji kalian."

28 Lalu Yosua menyuruh orang-orang
itu pulang ke tanah milik mereka
masing-masing.

29 Tidak lama sesudah itu Yosua putra
Nun meninggal pada usia 110 tahun.
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30 Ia dikuburkan di tanah miliknya

sendiri di Timnat-Serah, di pegunungan
Efraim, di sebelah utara Gunung Gaas.

31 Israel menaati TUHAN sepanjang
masa hidup Yosua dan para tua-tua
lainnya yang telah menyaksikan secara
pribadi perbuatan TUHAN yang sungguh
ajaib bagi bangsa Israel.

32 Tulang-tulang Yusuf, yang telah
dibawa oleh bangsa Israel ketika mereka
meninggalkan Mesir, dikuburkan di
Sikhem, di sebidang tanah yang telah
dibeli Yakub dari anak-anak Hemor ayah
Sikhem seharga seratus keping uang
perak. Tanah itu terdapat di daerah yang
telah diberikan kepada suku Yusuf.

33 Eleazar putra Harun juga meninggal.
Ia dikubur di daerah pegunungan Efraim,
di Gibea, kota yang telah diberikan
kepada Pinehas, putranya.



Hakim-hakim

1
1 SESUDAH Yosua meninggal dunia,
bangsa Israel menghadap TUHAN

untuk minta petunjuk-Nya. "Suku
manakah di antara kami yang harus
pergi berperang terlebih dahulu melawan
orang-orang Kanaan?" tanya mereka.

2 TUHAN menjawab, "Suku Yehuda. Aku
akan memberi kemenangan yang besar
kepada mereka karena negeri itu telah
Kuserahkan ke tangan mereka."

3 Tetapi para pemimpin suku Yehuda
minta bantuan suku Simeon. "Ikutlah
dengan kami untuk mengusir orang-
orang yang diam di daerah bagian
kami," kata mereka, "kelak kami
akan menolong kalian menaklukkan
orang-orang yang diam di daerah
bagian kalian." Demikianlah bala tentara
Simeon ikut dengan bala tentara Yehuda.

4 TUHAN menolong mereka
mengalahkan orang Kanaan dan
orang Feris sehingga sepuluh ribu orang
musuh terbunuh di dekat Bezek. Raja
Adoni-Bezek melarikan diri, tetapi bala
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tentara bangsa Israel dapat segera
menangkap dia dan memotong jempol
tangan dan jempol kakinya.

5 (1-4)
6 (1-4)
7 "Aku telah memperlakukan tujuh

puluh orang raja dengan cara yang sama
seperti ini dan memberi mereka makan
remah-remah yang jatuh dari mejaku
ke lantai!" kata Raja Adoni-Bezek.
"Sekarang Allah membalas aku." Setelah
itu ia dibawa ke Yerusalem dan mati di
sana.

8 Yehuda telah menaklukkan Yerusalem
dan membunuh semua penduduknya,
lalu membakar kota itu.

9 Sesudah itu bala tentara Yehuda
memerangi orang-orang Kanaan di
daerah pegunungan dan di Negeb, juga
di dataran rendah.

10 Lalu suku Yehuda menyerbu orang
Kanaan di Hebron yang dulu disebut
Kiryat-Arba, dan menghancurkan
kota-kota Sesai, Ahiman, dan Talmai.

11 Dari situ mereka menyerang Kota
Debir yang dulu disebut Kiryat-Sefer.

12 "Siapa saja yang mau memimpin
penyerbuan ke Debir dan dapat
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menaklukkannya akan kuberi putriku,
Akhsa, sebagai istrinya!" kata Kaleb.

13 Kemenakan Kaleb, yaitu Otniel, putra
Kenas adik Kaleb, mengajukan diri untuk
memimpin penyerangan itu. Ia berhasil
menaklukkan kota itu dan memperoleh
Akhsa sebagai istrinya.

14 Pada waktu mereka akan berangkat
menuju ke tempat kediaman mereka
yang baru, Akhsa mendesak Otniel agar
mengizinkan dia minta tambahan tanah
kepada ayahnya. Lalu ia turun dari
keledainya dan pergi menemui Kaleb.
"Apakah yang kauinginkan?" tanya
Kaleb.

15 Akhsa menjawab, "Ayah telah
bersikap cukup baik dengan memberikan
tanah yang di Negeb kepadaku, tetapi
berilah kami beberapa mata air juga."
Maka Kaleb memberikan kepadanya
mata air yang di hulu dan yang di hilir.

16 Ketika suku Yehuda memasuki
tanah mereka yang baru di Padang
Gurun Negeb di sebelah selatan Arad,
keturunan ayah mertua Musa (yaitu
keturunan Hobab, ipar Musa), orang
Keni, menyertai mereka. Orang-orang
itu meninggalkan tempat kediaman
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mereka di Yerikho, 'Kota Pohon Kurma',
dan akhirnya kedua suku itu hidup
bersama-sama.

17 Kemudian bala tentara Yehuda
bergabung dengan bala tentara Simeon
untuk memerangi orang Kanaan di
Kota Zefat. Mereka menumpas segenap
penduduknya. Sekarang kota itu disebut
Horma, artinya 'penumpasan secara
besar-besaran'.

18 Bala tentara Yehuda juga
menaklukkan kota-kota Gaza,
Askelon, dan Ekron dengan desa-desa di
sekitarnya.

19 TUHAN menolong suku Yehuda
menumpas orang-orang di daerah
pegunungan. Tetapi mereka tidak
berhasil menaklukkan orang-orang
yang di lembah, yang mempunyai
kereta-kereta besi.

20 Kota Hebron diberikan kepada
Kaleb sebagaimana telah dijanjikan
TUHAN melalui Musa. Kaleb mengusir
penduduknya, yaitu ketiga putra Enak
dengan keturunan mereka.

21 Suku Benyamin tidak menumpas
orang-orang Yebus yang tinggal di
Yerusalem. Karena itu mereka masih
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tinggal di situ sampai sekarang,
bercampur dengan orang Israel.

22 Suku Yusuf menyerang Kota Betel
yang dulu dikenal dengan nama Lus,
dan TUHAN menyertai mereka. Mula-
mula mereka mengirimkan beberapa
pengintai.

23 (1-22)
24 Para pengintai itu menangkap

seorang pria yang sedang berjalan
keluar dari kota. Mereka berjanji akan
menyelamatkan nyawanya dan nyawa
seluruh keluarganya, apabila ia mau
menunjukkan kepada mereka jalan
masuk ke kota itu.

25 Orang itu menunjukkan bagaimana
caranya memasuki kota dan mereka
menumpas segenap penduduknya,
kecuali orang itu serta kaum
keluarganya.

26 Kemudian orang itu pindah ke Tanah
Het (Siria) dan mendirikan sebuah kota
di situ. Kota itu diberi nama Lus juga,
sampai sekarang.

27 Suku Manasye tidak mengusir
orang-orang yang diam di Bet-Sean,
Taanakh, Dor, Yibleam, Megido, dengan
daerah-daerah sekitarnya; maka orang-
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orang Kanaan yang tinggal di situ masih
tetap ada.

28 Pada tahun-tahun berikutnya,
orang-orang Israel bertambah kuat dan
memperbudak orang-orang Kanaan itu,
tetapi tidak pernah memaksa mereka
untuk meninggalkan negeri itu.

29 Demikian juga suku Efraim tidak
mengusir orang-orang Kanaan yang
tinggal di Gezer. Orang-orang itu tetap
tinggal di antara suku Efraim.

30 Suku Zebulon tidak menumpas
orang-orang Kitron atau orang Nahalol,
tetapi menjadikan orang-orang itu
budak-budak mereka.

31 Suku Asyer juga tidak mengusir
penduduk Ako, Sidon, Ahlab, Akhzib,
Helba, Afek, dan Rehob. Jadi, orang-
orang Israel hidup di antara orang-orang
Kanaan, penduduk asli negeri itu.

32 (1-31)
33 Suku Naftali tidak mengusir

penduduk Bet-Semes atau Bet-Anat, dan
orang-orang itu tetap tinggal di antara
mereka sebagai budak.

34 Suku Dan telah didesak oleh orang-
orang Amori ke daerah pegunungan dan
tidak dibiarkan turun ke lembah.
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35 Tetapi, ketika orang-orang Amori

itu kemudian terpencar ke Har-Heres
(Gunung Heres), Ayalon, dan Saalbim,
suku Yusuf menaklukkan mereka dan
menjadikan mereka budak.

36 Perbatasan orang-orang Amori mulai
dari pendakian Akrabim (Terusan Kala)
ke tempat yang disebut Sela (Batu
Karang), dan terus ke daerah di atasnya.

2
1 PADA suatu hari Malaikat TUHAN
pergi dari Gilgal ke Bokhim dan

berkata kepada orang-orang Israel,
"Aku telah membawa kamu keluar dari
Mesir ke tanah ini yang Kujanjikan
kepada nenek moyangmu. Dan Aku
telah berfirman bahwa Aku tidak akan
melanggar janji-Ku kepadamu,

2 kalau kamu tidak mengadakan
perjanjian damai dengan orang-orang
yang mendiami tanah ini. Bukankah Aku
sudah menyuruh kamu menghancurkan
mezbah-mezbah berhala mereka?
Mengapa kamu tidak menaatinya?

3 Sekarang, karena kamu telah
melanggar perjanjian itu, maka
perjanjian itu tidak berlaku lagi. Aku
tidak lagi berjanji untuk menumpas
bangsa-bangsa yang tinggal di negerimu,
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malah mereka akan menjadi duri di
dalam dagingmu. Berhala-berhala
mereka akan selalu menjadi perangkap
bagimu."

4 Bangsa Israel menangis dengan keras
mendengar perkataan Malaikat itu.

5 Maka tempat itu diberi nama
Bokhim (artinya 'Tempat orang-
orang menangis'). Di situ mereka
mempersembahkan kurban kepada
TUHAN.

6 Ketika Yosua akhirnya membubarkan
bala tentara Israel, setiap suku pulang
ke tanah milik mereka masing-masing
yang baru.

7 Yosua, hamba Allah itu, meninggal
dunia pada usia 110 tahun, dan
dikuburkan di perbatasan tanah
miliknya, di Timnat-Heres di daerah
Pegunungan Efraim, di sebelah utara
Gunung Gaas. Bangsa Israel setia
kepada TUHAN selama Yosua hidup, dan
selama orang-orang tua dari generasi
Yosua masih hidup -- yaitu orang-orang
yang telah melihat mujizat-mujizat besar
yang telah dilakukan TUHAN bagi bangsa
Israel.

8 (2-7)
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9 (2-7)
10 Tetapi generasi itu akhirnya habis.

Generasi yang berikutnya tidak
menyembah TUHAN, sebagai Allah
mereka, dan tidak mempedulikan segala
mujizat yang telah dilakukan-Nya bagi
bangsa Israel.

11 Mereka melakukan banyak perkara
yang jahat dalam pandangan TUHAN
dan beribadah kepada berhala-berhala
yang disembah penduduk sekitarnya.

12 Mereka meninggalkan Yahweh,
Allah yang dikasihi dan disembah oleh
nenek moyang mereka, Allah yang
telah membawa mereka keluar dari
Mesir. Kemudian mereka menyembah
dan sujud di hadapan berhala-berhala
bangsa-bangsa tetangga mereka. Sebab
itu murka TUHAN menimpa seluruh
bangsa Israel. Ia membiarkan mereka
jatuh ke tangan musuh-musuh mereka
karena mereka telah meninggalkan
Yahweh, TUHAN, dan menyembah
berhala-berhala, Baal dan Asytoret.

13 (2-12)
14 (2-12)
15 Sejak itu, apabila bangsa Israel

pergi berperang melawan musuh-musuh
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mereka, TUHAN tidak lagi memihak
mereka. Hal ini telah diberitahukan
sebelumnya kepada mereka, bahkan
telah diperingatkan oleh TUHAN
kepada mereka dengan sumpah.
Namun demikian, ketika bangsa Israel
mengalami keadaan yang menyedihkan
itu,

16 TUHAN mengangkat hakim-hakim
untuk menyelamatkan mereka dari
musuh.

17 Tetapi orang Israel tidak mau
mendengarkan hakim-hakim itu,
melainkan mengingkari iman mereka
kepada TUHAN dengan menyembah
berhala-berhala. Betapa cepatnya
mereka berbalik dari iman yang benar,
yang dianut oleh nenek moyang
mereka; mereka tidak lagi menaati
perintah-perintah Allah.

18 Setiap hakim itu pada masa hidupnya
membebaskan orang Israel dari musuh-
musuh mereka, karena TUHAN merasa
kasihan mendengar keluhan umat-Nya
yang sangat tertindas itu. TUHAN
menolong mereka selama hakim itu
hidup.
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19 Tetapi, apabila hakim itu meninggal,

bangsa Israel tidak lagi melakukan apa
yang benar, malah berkelakuan lebih
buruk daripada nenek moyang mereka.
Mereka kembali menyembah berhala-
berhala bangsa yang tidak mengenal
Allah, sambil sujud tersungkur di tanah.
Dengan keras hati mereka kembali
mengikuti adat istiadat bangsa-bangsa
di sekitar mereka.

20 Lalu murka TUHAN menimpa
bangsa Israel lagi. TUHAN berfirman,
"Karena bangsa ini telah melanggar
perjanjian yang Kuadakan dengan nenek
moyang mereka dan mereka tidak mau
mendengar firman-Ku,

21 maka Aku tidak akan mengusir
bangsa-bangsa yang masih belum
ditaklukkan pada waktu Yosua
meninggal.

22 Malah Aku akan memakai bangsa-
bangsa itu untuk menguji umat-Ku,
untuk mengetahui apakah umat-Ku mau
setia menaati TUHAN seperti nenek
moyang mereka, atau tidak."

23 Demikianlah TUHAN membiarkan
bangsa-bangsa lain tinggal di negeri
itu. Ia tidak mengusir mereka dan tidak
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membiarkan orang Israel menumpas
mereka.

3
1 INILAH daftar bangsa-bangsa
yang dibiarkan TUHAN tinggal di

negeri itu untuk menguji generasi
bangsa Israel yang baru, yang tidak
mengalami peperangan di Kanaan.
TUHAN ingin memberi kesempatan
kepada generasi muda Israel itu untuk
mendapat pengalaman dalam berperang
dan menaklukkan musuh-musuh mereka
melalui iman dan ketaatan mereka.
Bangsa-bangsa lain itu ialah: Orang
Filistin (lima buah kota), Orang Kanaan,
Orang Sidon, Orang Hewi yang tinggal
di Gunung Libanon, dari Baal-Hermon
sampai ke jalan masuk ke Hamat.

2 (3-1)
3 (3-1)
4 Orang-orang itu menjadi batu ujian

bagi generasi baru bangsa Israel, untuk
melihat apakah mereka mau atau tidak
mau menaati perintah-perintah TUHAN
yang diberikan Musa kepada mereka.

5 Demikianlah bangsa Israel hidup di
antara orang Kanaan, orang Het, orang
Amori, orang Feris, orang Hewi, dan
orang Yebus.
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6 Bangsa Israel tidak menumpas

mereka, malah menikah dengan mereka.
Pemuda Israel memperistri gadis
bangsa itu, dan gadis Israel menikah
dengan pemuda bangsa itu. Tidak lama
kemudian orang Israel turut menyembah
segala allah orang-orang itu.

7 Bangsa Israel sangat jahat dalam
pandangan Allah, karena mereka telah
berbalik melawan Yahweh, TUHAN, Allah
mereka, dan menyembah Baal serta
berhala-berhala Asyera.

8 Lalu murka TUHAN menimpa bangsa
Israel, sehingga Ia membiarkan
Raja Kusyan-Risyataim dari Aram-
Mesopotamia (Siria sebelah timur)
menaklukkan mereka. Mereka dijajah
olehnya selama delapan tahun.

9 Tetapi, ketika bangsa Israel berseru
kepada TUHAN, Ia membangkitkan
seorang penyelamat untuk menolong
mereka, yaitu Otniel, putra Kenas adik
Kaleb.

10 Roh TUHAN menguasai dia, dan
Otniel menjadi hakim bangsa Israel.
(Ia memperbaiki serta menyucikan
mereka.) Ketika ia memimpin bala
tentara Israel untuk melawan bala
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tentara Raja Kusyan-Risyataim, TUHAN
menolong bangsa Israel mengalahkan
raja itu.

11 Di bawah pimpinan Otniel negeri itu
aman dan tentram selama empat puluh
tahun. Kemudian Otniel meninggal.

12 Lalu bangsa Israel kembali lagi
ke jalan mereka yang berdosa. Maka
TUHAN membiarkan Eglon raja Moab
berkuasa atas Israel.

13 Bala tentara Amon dan Amalek
bergabung dengan dia. Mereka berhasil
menaklukkan bangsa Israel dan
menduduki Yerikho, yang disebut 'Kota
Pohon Kurma'.

14 Selama delapan belas tahun bangsa
Israel diharuskan membayar pajak yang
sangat berat kepada Raja Eglon.

15 Tetapi, ketika mereka berseru
kepada TUHAN, Ia mengutus seorang
penyelamat kepada mereka, yaitu Ehud
putra Gera orang Benyamin. Ehud
seorang yang kidal. Ia terpilih untuk
membawa pajak tahunan bangsa Israel
ke ibu kota Moab.

16 Sebelum berangkat ia membuat
belati bermata dua yang panjangnya
kira-kira sehasta (45 sentimeter)



Hakim-hakim 3.17–21 15

dan menyembunyikannya di balik
pakaiannya, diikat pada paha kanannya.

17 Sesudah ia menyerahkan uang itu
kepada Raja Eglon yang sangat gemuk,
ia mengajak orang-orangnya pulang.
Tetapi, ketika mereka sampai di luar
kota, di tempat tambang batu di Gilgal, ia
menyuruh orang-orangnya meneruskan
perjalanan pulang, sedangkan ia
sendiri kembali kepada raja itu. "Aku
mempunyai sebuah pesan rahasia untuk
Baginda," katanya kepada raja itu. Raja
Eglon segera menyuruh pergi semua
orang yang berada di situ supaya ia
dapat berbicara berdua saja dengan
Ehud.

18 (3-17)
19 (3-17)
20 Lalu Ehud mendekati raja itu yang

sedang duduk di ruang atas yang
sejuk, di ruang peranginan, dan berkata
kepadanya, "Pesan itu dari Allah!" Maka
Raja Eglon segera bangkit berdiri untuk
menerima pesan itu.

21 Ehud memasukkan tangan kirinya
yang kuat ke dalam jubahnya untuk
mencabut belati bermata dua yang



Hakim-hakim 3.22–27 16

terikat pada paha kanannya itu, lalu
menikamkannya ke perut raja.

22 Gagang belati itu lenyap di bawah
daging raja itu, dan tertutup oleh
lemak perutnya sementara isi perutnya
terburai. Ehud membiarkan belati itu
di situ, lalu ia mengunci pintu dan
menyingkir dari serambi loteng.

23 (3-22)
24 Ketika hamba-hamba raja itu kembali

dan melihat pintu ruang itu terkunci,
mereka menunggu di luar, karena
mengira bahwa raja mereka sedang ke
kamar mandi.

25 Tetapi, setelah lama menunggu dan
raja tidak keluar juga, mereka menjadi
kuatir lalu mengambil kunci. Ketika
pintu terbuka mereka menemukan raja
mereka terkapar di lantai tak bernyawa.

26 Sementara itu Ehud berhasil
meloloskan diri melewati tambang batu
di Seira.

27 Ketika ia tiba di daerah Pegunungan
Efraim, ia meniup trompetnya sebagai
aba-aba agar orang-orangnya berkumpul
dengan bersenjata lengkap. Lalu ia
mengepalai mereka turun bersama-sama
dari situ.
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28 "Ikutlah aku," perintahnya, "karena

TUHAN telah menyerahkan musuh
kalian, orang-orang Moab itu, ke dalam
tangan kalian!" Pasukan itu maju dan
merebut benteng pertahanan di Sungai
Yordan di dekat Moab, sehingga orang
tidak dapat menyeberang.

29 Lalu mereka menyerang orang-orang
Moab dan membunuh kira-kira sepuluh
ribu pahlawan Moab yang terkuat dan
paling tangkas, tanpa membiarkan
seorang pun lolos.

30 Demikianlah pada hari itu Moab telah
ditaklukkan oleh orang Israel. Sejak itu,
selama delapan puluh tahun, negeri itu
aman tentram.

31 Sesudah Ehud, Samgar putra Anat
menjadi hakim menggantikan dia. Ia
pernah membunuh enam ratus orang
Filistin dengan tongkat penghalau sapi
sehingga orang Israel terhindar dari
malapetaka.

4
1 SETELAH Ehud meninggal, orang-
orang Israel mulai berbuat dosa lagi

kepada TUHAN.
2 Sebab itu, TUHAN membiarkan

mereka ditaklukkan oleh Yabin raja
Hazor, di Kanaan. Panglima bala
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tentaranya ialah Sisera, yang tinggal
di Haroset-Hagoyim. Ia mempunyai
sembilan ratus kereta besi. Selama dua
puluh tahun ia membuat kehidupan
bangsa Israel sangat menderita. Tetapi,
akhirnya bangsa Israel memohon
pertolongan TUHAN.

3 (4-2)
4 Pada masa itu pemimpin bangsa

Israel yang bertanggung jawab untuk
membawa bangsa Israel kembali kepada
Allah ialah Debora istri Lapidot, seorang
nabiah.

5 Ia biasa mengadakan sidang
pengadilan di tempat yang sekarang
disebut "Pohon Kurma Debora", di
antara Rama dan Betel, di daerah
Pegunungan Efraim. Orang-orang Israel
datang kepadanya untuk menyelesaikan
perselisihan mereka.

6 Pada suatu hari ia memanggil Barak
putra Abinoam, yang tinggal di Kedesy,
di daerah Naftali, agar menghadap dia.
Lalu ia berkata kepadanya, "TUHAN Allah
bangsa Israel telah memerintahkan agar
engkau mengerahkan sepuluh ribu orang
dari suku Naftali dan Zebulon. Pimpinlah
mereka ke Gunung Tabor.
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7 Siapkan mereka untuk memerangi

bala tentara Raja Yabin yang kuat
dan perkasa dengan segala keretanya
itu, yang dipimpin oleh Panglima
Sisera. TUHAN berkata, 'Aku akan
menggerakkan mereka ke Sungai Kison,
dan kamu akan menaklukkan mereka di
situ.'"

8 "Aku akan pergi hanya bila engkau
ikut dengan aku!" kata Barak kepadanya.

9 "Baiklah, aku akan ikut dengan
engkau," jawabnya. "Tetapi aku
memperingatkan engkau bahwa
kehormatan yang diperoleh karena
menaklukkan Sisera akan diserahkan
kepada seorang perempuan, padahal
seharusnya engkau yang menerimanya!"
Maka Debora pun ikut dengan Barak ke
Kedesy.

10 Ketika Barak mengerahkan suku
Zebulon dan Naftali di Kedesy, sepuluh
ribu orang mengajukan diri. Debora ikut
dengan mereka.

11 Ada seorang Keni bernama Heber
yang telah memisahkan diri dari
kaumnya -- orang Keni, keturunan
Hobab ipar Musa (atau keturunan ayah
mertua Musa) -- tempat tinggalnya
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berpindah-pindah sampai sejauh pohon
tarbantin di Zaanaim, di dekat Kedesy.

12 Ketika Panglima Sisera diberitahu
bahwa Barak serta bala tentaranya
berkemah di Gunung Tabor,

13 ia mengerahkan seluruh bala
tentaranya serta kesembilan ratus
kereta besinya, dan bergerak dari
Haroset-Hagoyim ke Sungai Kison.

14 Debora berkata kepada Barak, "Inilah
saatnya untuk bertindak! Tuhanlah yang
memimpin kita! Ia sudah menyerahkan
Sisera ke dalam tangan kita!" Barak
memimpin kesepuluh ribu tentaranya
menuruni lereng Gunung Tabor untuk
berperang.

15 Lalu TUHAN mengacaukan tentara
Sisera, baik yang berjalan kaki maupun
yang berkereta. Sisera lompat turun dari
keretanya dan melarikan diri.

16 Barak dan bala tentaranya mengejar
musuh serta kereta-kereta itu sampai
di Haroset-Hagoyim, dan segenap
bala tentara Sisera itu ditumpas, tidak
seorang pun dibiarkan hidup.

17 Sementara itu Sisera berhasil
melarikan diri sampai ke kemah Yael,
istri Heber orang Keni, karena sudah ada



Hakim-hakim 4.18–22 21

suatu perjanjian damai antara Yabin raja
Hazor dengan kaum Heber.

18 Yael ke luar menemui Sisera dan
berkata kepadanya, "Singgahlah di
kemahku, Tuan. Tuan akan aman di
bawah perlindungan kami. Jangan
takut." Maka masuklah Sisera ke dalam
kemahnya dan Yael menutupi dia dengan
sehelai selimut.

19 "Tolong beri aku minum, aku sangat
haus," katanya. Maka Yael memberinya
susu, lalu menutupi dia lagi.

20 "Berdirilah di pintu kemah," kata
Sisera kepada Yael, "dan kalau ada orang
datang mencari aku, katakanlah bahwa
aku tidak ada di sini."

21 Secara diam-diam Yael mengambil
sebatang patok kemah yang tajam dan
sebuah palu. Dengan perlahan-lahan
ia mendekati Sisera yang sedang tidur
nyenyak karena keletihan. Lalu ia
memalu patok itu ke dalam pelipis Sisera
sampai menembus ke tanah. Maka
matilah Sisera seketika itu juga.

22 Ketika Barak datang untuk mencari
Sisera, Yael menemui dia dan berkata,
"Mari, aku tunjukkan kepadamu orang
yang sedang kaucari itu." Barak
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mengikuti Yael ke dalam kemahnya dan
menjumpai mayat Sisera terbaring di
situ dengan patok kemah menembus
pelipisnya.

23 Demikianlah, pada hari itu TUHAN
telah memakai bangsa Israel untuk
mengalahkan Yabin, raja orang Kanaan.

24 Sejak itu bangsa Israel makin kuat
mendesak serta menindas Raja Yabin,
sampai dia dengan segenap rakyatnya
dibinasakan.

5
1 LALU Debora dan Barak putra
Abinoam menyanyikan kemenangan

itu, demikian:
2 "Pujilah TUHAN! Para pemimpin Israel

maju dengan perkasa; Rakyat ikut
dengan penuh sukacita! Ya, pujilah
TUHAN!

3 Dengar, hai raja-raja dan orang-orang
terkemuka, Aku akan bernyanyi dan
bermazmur untuk TUHAN, Allah Israel.

4 Ketika Engkau membawa kami keluar
dari Seir, melintasi padang-padang di
Edom, Bumi berguncang Dan langit
mencurahkan hujan.

5 Ya, bahkan Gunung Sinai pun gemetar
di hadapan TUHAN Allah Israel!
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6 Pada masa Samgar putra Anat,

dan pada masa Yael, jalan-jalan raya
sunyi sepi. Orang-orang yang lalu
lalang mengambil jalan sempit, yang
berliku-liku.

7 Penduduk desa-desa di Israel berdiam
diri, sampai Debora bangkit menjadi ibu
bagi Israel.

8 Ketika Israel memilih allah-allah baru,
di pintu gerbang terjadi peperangan.
(Segala sesuatu hancur berantakan.)
Para penjajah tidak suka bahwa kami
memiliki perisai ataupun tombak. Di
antara empat puluh ribu orang Israel,
tidak terdapat satu senjata apa pun!

9 Betapa sukacitanya aku akan para
pemimpin Israel, yang telah mengajukan
diri secara sukarela! Pujilah TUHAN!

10 Biarlah seluruh bangsa Israel, kaya
dan miskin, bersama-sama ikut memuji
-- Mereka yang menunggang keledai
putih, Dan yang duduk di atas permadani
indah; Mereka yang miskin dan berjalan
kaki.

11 Di dekat sumur umum para penimba
air menyanyikan kemenangan TUHAN.
Berulang-ulang mereka menyanyikan
kisah TUHAN menyelamatkan Israel
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dengan serombongan petani! Umat
TUHAN berjalan melalui pintu-pintu
gerbang!

12 Bangunlah, hai Debora, dan
menyanyilah! Bangkitlah, hai Barak! Hai
putra Abinoam, giringlah tawananmu!

13 Dari Gunung Tabor turunlah sisa-sisa
orang bangsawan. Umat TUHAN berbaris
turun Sebagai pahlawan-pahlawan,
Untuk melawan orang-orang kuat.

14 Mereka datang dari suku Efraim dan
suku Benyamin, Dari bani Makhir, dan
suku Zebulon.

15 Turunlah ke lembah orang-orang
terkemuka dari suku Isakhar Dengan
Debora, suku Naftali, dan Barak. Atas
perintah Allah mereka menyerbu ke
lembah. Tetapi suku Ruben tidak pergi.

16 Mengapa engkau duduk saja di rumah
di antara kawanan dombamu, Sambil
meniup suling gembalamu? Ya, suku
Ruben memiliki banyak pertimbangan
dan perasaan tidak tenang.

17 Mengapa orang Gilead diam saja di
seberang Yordan? Mengapa suku Dan
tidak meninggalkan kapalnya? Mengapa
suku Asyer duduk-duduk saja di pantai,
tenang-tenang saja di dekat pelabuhan?
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18 Tetapi suku Zebulon dan suku Naftali

berani mati di medan peperangan.
19 Raja-raja dari Kanaan berperang

di Taanakh Pada mata air Megido,
Tetapi mereka tidak berhasil merebut
kemenangan.

20 Bintang-bintang di langit memerangi
Sisera.

21 Aliran Sungai Kison yang deras
menghanyutkan mereka. Majulah
jiwaku, dengan sekuat tenaga!

22 Dengarlah derap kaki kuda musuh!
Lihatlah kuda-kudanya lari dengan
cepat!

23 Tetapi Malaikat TUHAN telah
mengutuk Kota Meros. 'Kutuklah
penduduknya dengan tajam,' kata-
Nya, 'Karena mereka tidak datang
untuk membantu TUHAN melawan
musuh-musuh-Nya.'

24 Diberkatilah Yael, Istri Heber
orang Keni. Ya, diberkati kiranya dia,
Melebihi semua wanita yang tinggal di
kemah-kemah.

25 Orang itu minta air, Tetapi ia memberi
susu dalam sebuah cangkir yang indah!

26 Lalu ia mengambil sebuah patok
kemah dan sebuah palu, Dan
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ditembusnya pelipis Sisera, Serta
dihancurkannya kepalanya. Ia memalu
patok kemah itu menembus kepalanya.

27 Maka robohlah Sisera, Mati di dekat
kakinya.

28 Ibu Sisera melongok dari jendela
menanti anaknya pulang. 'Mengapa
keretanya belum datang juga? Mengapa
kita tidak mendengar suara rodanya?'

29 Tetapi para dayangnya, dan juga dia
sendiri, menjawab,

30 'Banyak jarahan yang harus
dibagikan, Dan itu pasti memakan
waktu. Setiap orang menerima satu
atau dua orang gadis; Sisera akan
mendapat jubah-jubah yang indah, Dan
ia akan membawa pulang banyak hadiah
untukku.'

31 Ya TUHAN, semoga semua musuh-Mu
binasa seperti Sisera, Tetapi semoga
orang yang mengasihi TUHAN bersinar-
sinar seperti matahari siang!" Sesudah
itu negeri itu aman dan tentram selama
empat puluh tahun.

6
1 LALU bangsa Israel mulai lagi
menyembah allah-allah lain. Karena

itu TUHAN membiarkan musuh-musuh
merongrong mereka. Kali ini bangsa
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Midianlah yang mengganggu mereka
tujuh tahun lamanya.

2 Bangsa Midian itu begitu kejam
sehingga orang Israel melarikan diri ke
gunung-gunung dan tinggal di gua-gua
serta di celah-celah gunung.

3 Apabila orang Israel selesai menabur,
datanglah para perampok dari Midian,
Amalek, dan bangsa-bangsa lain di
sekitarnya. Mereka merusak semua
tanaman dan merampok daerah orang
Israel itu sampai ke Gaza. Tidak ada
sedikit pun bahan makanan yang tersisa
untuk orang Israel. Domba, sapi, dan
keledai juga diambil semua.

4 (6-3)
5 Gerombolan musuh datang

berbondong-bondong dengan
menunggang unta, tak terhitung
banyaknya seperti belalang. Mereka
tinggal di situ sampai daerah itu habis
sama sekali dan rusak.

6 Demikianlah Israel direndahkan
sampai menjadi sangat melarat karena
orang-orang Midian itu. Akhirnya bangsa
Israel mulai berseru kepada TUHAN
minta pertolongan.

7 (6-6)
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8 Namun, melalui nabi yang diutus-Nya,

TUHAN menjawab mereka demikian,
"Aku telah menuntun kamu keluar dari
perbudakan di Mesir.

9 Aku telah menyelamatkan kamu
dari bangsa Mesir dan dari semua
orang yang jahat terhadap kamu. Aku
telah mengusir semua musuhmu dari
hadapanmu dan memberikan tanah
mereka kepadamu,

10 Aku telah berfirman bahwa Akulah
TUHAN Allahmu, dan bahwa kamu tidak
boleh menyembah allah-allah orang
Amori yang tinggal di sekitar kamu.
Tetapi kamu tidak mau mendengarkan
Aku."

11 Pada suatu hari Malaikat TUHAN
datang dan duduk di bawah pohon
tarbantin di Ofra, di ladang Yoas orang
Abiezer. Gideon, putra Yoas, sedang
mengirik gandum di dasar lubang
tempat pemerasan anggur supaya tidak
kelihatan oleh orang Midian.

12 Malaikat TUHAN menampakkan diri di
hadapannya dan berfirman, "Pahlawan
yang perkasa, TUHAN menyertai
engkau!"
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13 "Tuan," jawab Gideon, "kalau TUHAN

menyertai kami, mengapa kami ditimpa
keadaan seperti ini? Di manakah
semua mujizat yang diceritakan oleh
nenek moyang kami -- seperti yang
telah dialami mereka ketika Allah
menuntun mereka keluar dari Mesir?
Sekarang TUHAN telah membuang
kami dan membiarkan bangsa Midian
menghancurkan kami."

14 Lalu TUHAN berpaling kepada Gideon
dan berfirman, "Aku akan membuat
engkau menjadi kuat! Pergilah dan
selamatkanlah orang Israel dari bangsa
Midian! Akulah yang mengutus engkau!"

15 Tetapi Gideon menjawab,
"Tuan, bagaimana hamba, dapat
menyelamatkan Israel? Keluarga hamba
ini termiskin di antara seluruh suku
Manasye, dan hamba sendiri paling
muda di dalam seluruh keluarga!"

16 TUHAN berfirman kepadanya, "Tetapi
Aku, Yahweh, akan menyertai engkau!
Dan engkau akan membinasakan
orang-orang Midian itu!"

17 Gideon berkata, "Jikalau benar
hamba mendapat pengasihan TUHAN,
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berikanlah tanda bahwa Engkau sendiri
yang sedang berbicara dengan hamba!

18 Tetapi tinggallah di sini dulu, hamba
akan mengambil persembahan untuk-
Mu." "Baiklah," jawab-Nya. "Aku akan
tinggal di sini sampai engkau kembali."

19 Gideon cepat-cepat pulang untuk
menyiapkan seekor anak kambing dan
roti tidak beragi dari seefa (36 liter)
tepung. Lalu daging itu dimasukkan ke
dalam sebuah keranjang, sedangkan
kaldunya ke dalam sebuah periuk.
Kemudian ia membawanya ke luar,
kepada Malaikat TUHAN yang sedang
menunggu di bawah pohon tarbantin,
dan menyajikannya kepada-Nya.

20 Malaikat TUHAN berfirman
kepadanya, "Letakkan daging dan
rotinya di atas batu di situ, dan curahkan
kaldu itu ke atasnya." Gideon melakukan
semua perintah-Nya.

21 Lalu Malaikat TUHAN menyentuh
daging dan roti itu dengan tongkat-Nya,
maka timbullah api dari batu karang
itu yang membakar daging dan roti itu
sampai habis! Dan tiba-tiba Malaikat
TUHAN itu lenyap dari pandangannya.
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22 Ketika Gideon menyadari bahwa ia

benar-benar sedang berhadapan dengan
Malaikat TUHAN, ia berseru, "Ya, TUHAN
Allah, celakalah aku karena aku sudah
melihat Malaikat TUHAN muka dengan
muka!"

23 "Tenanglah," jawab TUHAN. "Jangan
takut! Engkau tidak akan mati."

24 Kemudian di situ, di Ofra, kota orang
Abiezer, Gideon membangun sebuah
mezbah bagi TUHAN. Ia menamainya
'Perdamaian dengan Yahweh' dan
mezbah itu masih ada sampai sekarang.

25 Malam itu TUHAN berfirman kepada
Gideon, "Tambatkanlah seekor sapi
jantan yang terbaik kepunyaan ayahmu,
yang berumur tujuh tahun, yaitu sapi
jantan yang kedua, pada mezbah Baal
milik ayahmu. Lalu robohkanlah mezbah
itu dan tumbangkan patung kayu Dewi
Asyera yang ada di dekatnya.

26 "Gantilah dengan sebuah mezbah
untuk TUHAN Allahmu. Buatlah mezbah
itu di atas bukit ini, dan susunlah batu-
batunya baik-baik. Lalu persembahkan
sapi jantan itu di atas mezbah sebagai
kurban bakaran kepada TUHAN, dengan
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memakai patung kayu itu sebagai kayu
bakarnya."

27 Gideon membawa sepuluh orang
hambanya dan melaksanakan apa
yang diperintahkan TUHAN kepadanya.
Tetapi ia melakukannya pada malam
hari karena takut terhadap anggota
rumah tangga ayahnya, dan terhadap
orang-orang di kota itu. Ia sudah dapat
menduga apa yang akan terjadi kalau
mereka mengetahui siapa yang telah
berbuat demikian!

28 Keesokan harinya, pagi-pagi, ketika
penduduk kota itu bangun, mereka
melihat bahwa mezbah Baal sudah
hancur, patung di dekatnya lenyap,
dan di situ telah didirikan sebuah
mezbah baru dengan sisa-sisa kurban
persembahan di atasnya.

29 "Perbuatan siapakah ini?" tanya
mereka seorang kepada yang lain.
Akhirnya mereka mengetahui bahwa
semua itu perbuatan Gideon, putra Yoas.

30 "Bawalah ke luar anakmu itu!" seru
mereka kepada Yoas. "Ia harus mati
karena menghina mezbah Baal, dan
karena menumbangkan patung Asyera!"
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31 Tetapi Yoas menjawab orang

banyak itu, "Apakah Baal memerlukan
pertolongan kalian? Itu suatu penghinaan
baginya kalau ia benar-benar allah!
Kalianlah yang seharusnya mati karena
menghina Baal! Seandainya Baal itu
allah, biarlah ia mempertahankan dirinya
sendiri dan membinasakan orang yang
menghancurkan mezbahnya!"

32 Sejak itu Gideon disebut 'Yerubaal',
satu nama julukan yang artinya 'Biarlah
Baal mempertahankan dirinya sendiri!'

33 Tidak lama sesudah itu bala tentara
Midian, Amalek, dan bangsa-bangsa
lain di sekitar kota itu bersatu melawan
Israel. Mereka melintasi Sungai Yordan
dan berkemah di Lembah Yizreel.

34 Lalu Roh TUHAN memenuhi Gideon;
dan ia meniup trompet tanda pasukan
harus berkumpul untuk siap berperang.
Orang-orang Abiezer datang bergabung
dengan dia.

35 Ia juga mengirimkan utusan-utusan
ke Manasye, Asyer, Zebulon, dan Naftali,
untuk mengerahkan seluruh bala tentara
mereka agar bergabung dengan dia.
Semuanya menyambut dengan baik.
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36 Lalu Gideon berkata kepada Allah,

"Kalau Engkau benar-benar hendak
memakai hamba untuk menyelamatkan
Israel sebagaimana yang telah
Kaukatakan,

37 buktikanlah hal itu kepada hamba
dengan cara ini: Hamba akan meletakkan
bulu domba di tempat pengirikan pada
malam ini. Apabila besok pagi bulu
itu basah, sedangkan tanah di
sekitarnya kering, tahulah hamba bahwa
Engkau akan menolong hamba untuk
menyelamatkan Israel!"

38 Dan benarlah terjadi demikian! Ketika
keesokan harinya, pagi-pagi, Gideon
bangun lalu memeras bulu domba itu,
ia dapat mengumpulkan air sampai
semangkuk penuh.

39 Maka berkatalah Gideon kepada
Allah, "Janganlah Engkau murka
terhadap hamba, melainkan izinkan
hamba menguji sekali lagi: Kali ini
biarlah bulu domba itu tetap kering,
sedangkan tanah di sekitarnya basah!"

40 Dan Allah mengabulkan
permintaannya. Malam itu bulu
domba itu tetap kering, tetapi tanah di
sekitarnya basah oleh embun!
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7
1 YERUBAAL, yaitu Gideon, dan bala
tentaranya segera berangkat sampai

di mata air Harod. Bala tentara Midian
berkemah di sebelah utara mereka, di
lembah yang terletak dekat Bukit More.

2 Lalu TUHAN berkata kepada Gideon,
"Orang-orangmu terlalu banyak! Aku
tidak akan mengirim mereka semuanya
untuk memerangi orang-orang
Midian, supaya bangsa Israel jangan
membanggakan diri di hadapan-Ku
dengan mengatakan bahwa mereka
telah berhasil menyelamatkan diri
dengan kekuatan sendiri!

3 Suruhlah pulang orang-orangmu yang
kurang berani dan takut." Ada 22.000
orang yang pulang, sehingga hanya
10.000 orang saja yang tinggal untuk
berperang.

4 Tetapi TUHAN berkata kepada Gideon,
"Masih terlalu banyak orang yang ikut!
Bawalah mereka ke air, maka Aku akan
menunjukkan kepadamu siapa yang
akan pergi bersamamu dan siapa yang
tidak."

5 Gideon membawa mereka ke mata
air. Di situ TUHAN berkata kepadanya,
"Kumpulkan dalam satu rombongan
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semua orang yang mencedok air dengan
tangannya dan menghirup air itu seperti
anjing sedang menjilat. Lalu kumpulkan
dalam satu rombongan lain semua
orang yang berlutut dan minum air itu
langsung dengan mulutnya." Hanya tiga
ratus orang yang minum dari tangannya;
selebihnya minum langsung dengan
mulutnya.

6 (7-5)
7 "Aku akan menaklukkan orang-orang

Midian dengan ketiga ratus orang ini!"
kata TUHAN kepada Gideon. "Suruhlah
sisanya pulang!"

8 Sesudah Gideon mengumpulkan
semua buyung tanah liat dan trompet
yang ada pada mereka, ia menyuruh
mereka semua pulang kecuali ketiga
ratus orang itu. Pada malam harinya,
sementara orang-orang Midian berkemah
di lembah di bawah mereka, TUHAN
berkata kepada Gideon, "Bangunlah!
Bawalah pasukanmu dan serbulah
orang-orang Midian itu karena Aku
akan menyerahkan mereka ke dalam
tanganmu!

9 (7-8)
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10 Tetapi, kalau engkau takut, turunlah

dulu ke perkemahan itu seorang diri
saja -- bawalah Pura, hambamu, kalau
engkau mau.

11 Dengarkanlah apa yang dikatakan
mereka di situ! Maka engkau akan
mendapat semangat dan keberanian
untuk menyerbu!" Gideon membawa
Pura turun di dalam kegelapan untuk
menyelinap ke tempat-tempat penjagaan
perkemahan musuh.

12 Suatu bala tentara yang besar,
yang terdiri dari orang Midian, Amalek,
dan bangsa-bangsa lain dari timur,
berkumpul di lembah itu seperti belalang
banyaknya -- ya, seperti pasir di pantai.
Unta-unta mereka juga tidak terhitung
banyaknya! Mereka semua sedang
tidur. Gideon merangkak ke salah
satu kemah. Pada waktu itu seorang
prajurit di dalam kemah itu terbangun
karena mendapat mimpi buruk, dan
ia sedang menceritakan mimpinya
itu kepada teman sekemahnya. "Aku
mendapat mimpi yang aneh," katanya.
"Aku melihat sebuah roti besar jatuh
menggelinding ke dalam kemah kita.
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Roti itu menerjang kemah kita sehingga
kemah kita roboh ke tanah!"

13 (7-12)
14 Prajurit yang lainnya menjawab,

"Impianmu hanya mempunyai satu arti!
Gideon anak Yoas, orang Israel itu,
akan datang dan membunuh kita semua
karena Allah telah menyerahkan seluruh
bangsa Midian dan sekutunya ke dalam
tangannya!"

15 Ketika Gideon mendengar impian
serta tafsirannya itu, ia sujud
menyembah Allah! Ia kembali
kepada orang-orangnya dan berseru,
"Bangunlah, karena TUHAN telah
menyerahkan seluruh bala tentara
Midian yang besar itu ke dalam
tanganmu!"

16 Ia membagi ketiga ratus orangnya
menjadi tiga pasukan dan memberi
kepada mereka masing-masing sebuah
trompet dan buyung kosong dengan
obor di dalamnya.

17 Lalu ia menjelaskan rencananya
kepada mereka demikian: "Pada waktu
kita tiba di dekat pos penjagaan
perkemahan itu, ikutilah apa yang aku
lakukan.
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18 Kemudian, bila aku dengan orang-

orang di dalam rombonganku meniup
trompet, tiuplah juga trompetmu
dari semua penjuru perkemahan dan
berserulah, 'Demi TUHAN dan demi
Gideon!'"

19 Pada tengah malam, ketika para
penjaga musuh baru diganti, Gideon
dan seratus orang dalam rombongannya
merangkak ke dekat batas perkemahan
orang Midian itu. Ketika itu lewat tengah
malam dan para penjaga baru diganti.

20 Secara serentak mereka meniup
trompet masing-masing dan
memecahkan buyungnya, sehingga
obor-obor mereka menyala-nyala di
malam yang gelap. Lalu kedua ratus
orangnya dalam pasukan yang lain
berbuat hal yang sama: mereka meniup
trompet dengan tangan kanan dan
membawa obor yang berkobar-kobar di
tangan kirinya, sambil berseru, "Demi
TUHAN dan demi Gideon!"

21 Sementara itu mereka berdiri saja
dan memperhatikan apa yang terjadi.
Seluruh bala tentara musuh yang sangat
besar itu menjadi kalut. Prajurit-prajurit
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Midian itu berteriak-teriak dan lari ke
sana ke mari.

22 Dalam kekalutan itu TUHAN telah
membuat pasukan musuh saling
memerangi dan saling membunuh di
seluruh perkemahan itu. Ada pula di
antara mereka yang melarikan diri
dalam kegelapan sampai sejauh Bet-Sita
di dekat Zerera, bahkan sampai ke
perbatasan Abel-Mehola di dekat Tabat.

23 Sesudah itu Gideon menyuruh orang
memanggil pasukan Naftali, Asyer, dan
Manasye. Ia menyuruh mereka datang
untuk mengejar serta menumpas bala
tentara Midian yang melarikan diri.

24 Gideon juga mengirimkan beberapa
utusan ke seluruh Pegunungan Efraim
agar mereka mengerahkan pasukannya
untuk merebut benteng pertahanan
Sungai Yordan di Bet-Bara. Demikianlah
orang-orang Midian itu tidak dapat lolos
dengan jalan menyeberang.

25 Oreb dan Zeeb, kedua panglima
orang Midian, tertangkap. Oreb dibunuh
di dekat batu karang yang kemudian
disebut Oreb, dan Zeeb dibunuh
di tempat pemerasan anggur yang
kemudian disebut Zeeb. Lalu orang-
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orang Israel membawa kepala Oreb
dan Zeeb ke seberang Yordan kepada
Gideon.

8
1 TETAPI para pemimpin suku Efraim
sangat marah kepada Gideon. "Apa

sebabnya engkau tidak memanggil kami
ketika engkau pergi untuk memerangi
orang Midian?" tegor mereka.

2 Tetapi Gideon menjawab, "Bukankah
Allah telah menyuruh kalian menangkap
Oreb dan Zeeb, panglima bala tentara
Midian? Apa kelebihan perbuatanku,
jika dibandingkan dengan perbuatan
kalian? Perbuatan kalian pada akhir
peperangan itu lebih penting daripada
apa yang terjadi pada permulaannya!"
Maka amarah mereka pun redalah.

3 (8-2)
4 Lalu Gideon menyeberangi Sungai

Yordan dengan ketiga ratus orangnya.
Mereka sangat lelah, tetapi masih terus
mengejar musuh.

5 Mereka berkata kepada orang-orang
Sukot, "Berilah kami sedikit makanan.
Kami sedang kepayahan karena
mengejar Zebah dan Salmuna, raja-raja
Midian."
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6 Tetapi para pemimpin Sukot

menjawab, "Kalian belum berhasil
menangkap mereka! Apabila kami
memberi kalian makanan, lalu kalian
tidak berhasil mengejar mereka,
maka pastilah mereka akan berbalik
memusnahkan kami."

7 Gideon menyahut, "Apabila TUHAN
sudah menyerahkan mereka ke dalam
tangan kami, aku akan kembali dan
merobek-robek daging kalian dengan
duri dan onak dari padang gurun."

8 Gideon berjalan terus ke Pnuel dan
minta sedikit makanan di situ, tetapi ia
memperoleh jawaban yang sama.

9 Kepada mereka pun Gideon berkata,
"Apabila semua perkara ini sudah selesai,
aku akan kembali dan merobohkan
menaramu."

10 Sementara itu Raja Zebah dan Raja
Salmuna dengan sisa pasukan sebesar
lima belas ribu orang berada di Karkor.
Hanya itulah sisa bala tentara gabungan
orang-orang dari timur karena sudah
terbunuh seratus dua puluh ribu orang.

11 Gideon berjalan memutar melalui
jalan kafilah di sebelah timur Nobah dan
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Yogbeha, lalu menyergap bala tentara
Midian itu.

12 Kedua raja itu melarikan diri, tetapi
Gideon mengejar serta menangkap
mereka dan mengkocar-kacirkan seluruh
bala tentara mereka.

13 Lalu Gideon kembali melalui Terusan
Heres.

14 Di situ ia menangkap seorang
pemuda dari Sukot dan menyuruh dia
menuliskan nama ketujuh puluh tujuh
orang pemimpin di kota itu.

15 Kemudian ia kembali ke Sukot, dan
berkata kepada para pemimpin kota
itu, "Kalian mencemoohkan aku dengan
mengatakan bahwa aku tidak akan
dapat menangkap Raja Zebah dan Raja
Salmuna; kalian tidak mau memberi
makanan kepada kami ketika kami letih
serta lapar, inilah Zebah dan Salmuna!"

16 Setelah itu ia membawa para
pemimpin kota itu dan memarut tubuh
mereka dengan duri dan onak dari
padang gurun sampai mati.

17 Ia juga pergi ke Pnuel dan
merobohkan menaranya serta
membunuh semua orang laki-laki di kota
itu.
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18 Lalu Gideon bertanya kepada Raja

Zebah dan Raja Salmuna, "Bagaimana
rupa orang-orang yang kalian bunuh
di Tabor itu?" Mereka menjawab,
"Orang-orang itu seperti engkau, --
seperti anak-anak raja!"

19 "Pastilah mereka itu saudara-
saudaraku, anak-anak ibuku!" kata
Gideon. "Demi TUHAN yang hidup,
sekiranya kalian tidak membunuh
mereka, maka aku pun tidak akan
membunuh kalian."

20 Lalu ia menoleh kepada Yeter, putra
sulungnya, serta berkata, "Bangunlah
dan bunuhlah mereka". Tetapi anak
itu masih muda dan tidak berani
melaksanakannya.

21 Zebah dan Salmuna berkata
kepada Gideon, "Engkau sajalah yang
membunuh kami, karena engkau
memiliki kekuatan seorang perkasa!"
Maka Gideon membunuh mereka dan
mengambil perhiasan yang terdapat
pada leher unta mereka.

22 Kemudian orang-orang Israel
berkata kepada Gideon, "Biarlah engkau
memerintah kami! Engkau dan putra-
putramu serta semua keturunanmu,
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karena engkau sudah menyelamatkan
kami dari bangsa Midian."

23 Tetapi Gideon menyahut, "Aku tidak
mau memerintah kalian, anak-anakku
pun tidak. Hanya TUHANlah yang
memerintah kalian. Namun demikian
aku mempunyai satu permintaan, yaitu
setiap orang di antara kalian hendaknya
memberikan kepadaku anting-anting
yang telah diambil dari musuh." Pasukan
Midian itu orang-orang keturunan Ismael
dan mereka memakai anting-anting
emas.

24 (8-23)
25 "Dengan senang hati!" jawab mereka.

Lalu mereka membentangkan sehelai
kain untuk menaruh anting-anting emas
yang telah dirampas mereka dari musuh.

26 Semuanya mencapai 1.700 syikal
emas (19,5 kilogram), belum termasuk
bulan-bulanan, perhiasan telinga serta
pakaian raja-raja, dan kalung rantai
pada leher unta.

27 Gideon membuat sebuah efod dari
semua emas itu dan menaruhnya di
Ofra, kampung halamannya. Tetapi tidak
lama kemudian seluruh Israel mulai
menyembah benda itu dan menyebabkan
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Gideon dan seisi rumahnya melakukan
apa yang jahat dalam pandangan
TUHAN.

28 Itulah peristiwa bagaimana bangsa
Midian ditaklukkan oleh orang Israel.
Bangsa Midian tidak pernah jaya lagi dan
tidak pernah mengganggu lagi, sehingga
negeri itu menjadi aman tentram selama
empat puluh tahun -- yaitu semasa
hidup Gideon.

29 Kemudian Yerubaal (Gideon) putra
Yoas pulang ke rumahnya.

30 Ia mempunyai tujuh puluh anak
laki-laki karena ia mempunyai banyak
istri.

31 Ia juga mempunyai seorang gundik
di Sikhem. Wanita itu melahirkan
seorang putra baginya yang diberi nama
Abimelekh.

32 Akhirnya Gideon meninggal setelah
mencapai umur yang sangat lanjut, dan
dikuburkan di dekat makam ayahnya,
Yoas, di Ofra, di tanah orang Abiezer.

33 Sesudah Gideon meninggal, orang
Israel mulai menyembah berhala-
berhala, yaitu Baal dan Baal-Berit.

34 Mereka tidak lagi memandang
TUHAN sebagai Allah mereka, walaupun
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TUHAN telah menyelamatkan mereka
dari semua musuh yang ada di sekitar
mereka.

35 Mereka juga tidak bersikap ramah
terhadap keluarga Gideon, padahal
begitu banyak kebaikan yang telah
dilakukannya bagi mereka.

9
1 PADA suatu hari Abimelekh putra
Yerubaal mengunjungi paman-

pamannya, saudara laki-laki ibunya, di
Sikhem.

2 Ia berkata kepada mereka, "Pergilah
kepada para penduduk Kota Sikhem
dan tanyakan apakah mereka lebih suka
diperintah oleh tujuh puluh orang raja
-- yaitu semua anak Yerubaal -- atau
oleh satu orang saja -- yaitu aku, darah
dagingmu sendiri!"

3 Maka paman-pamannya pergi kepada
seluruh penduduk Kota Sikhem dan
mengajukan apa yang dikemukakan
Abimelekh itu. Mereka memutuskan
untuk memilih diperintah Abimelekh
karena ibunya seorang penduduk asli
kota itu. "Dia saudara kita," kata
mereka.

4 Mereka memberi tujuh puluh uang
perak (800 gram) kepadanya dari
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uang persembahan di kuil Baal-Berit.
Abimelekh memakai perak itu untuk
menyewa beberapa orang gelandangan
yang tidak punya pekerjaan dan mau
melakukan apa saja yang disuruhkan
kepada mereka.

5 Ia membawa mereka ke rumah
ayahnya di Ofra. Di situ, di atas sebuah
batu, mereka membunuh ketujuh
puluh saudara tirinya itu, kecuali yang
bungsu, Yotam, karena ia dapat lolos
dan bersembunyi.

6 Kemudian penduduk Sikhem dan
Bet-Milo memanggil orang berkumpul
di bawah pohon tarbantin, di sebelah
tugu peringatan di Sikhem. Mereka
mengangkat Abimelekh sebagai raja.

7 Ketika Yotam mendengar tentang hal
itu, ia berdiri di atas puncak Gunung
Gerizim dan berseru kepada orang-orang
Sikhem, "Dengarkanlah aku, maka Allah
akan mendengarkan kalian!

8 Suatu ketika pohon-pohon sepakat
untuk memilih seorang raja. Mula-mula
mereka berkata kepada pohon zaitun,
'Jadilah raja kami!' Tetapi pohon itu
menolak.
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9 "'Apakah aku harus berhenti

menghasilkan minyak yang dihargai
oleh Allah dan manusia, hanya untuk
melayang-layang di atas pohon-pohon
lain?' tanyanya.

10 "Lalu mereka berkata kepada pohon
ara, 'Jadilah raja kami!'

11 "Tapi pohon ara juga menolak.
'Apakah aku harus berhenti
menghasilkan manisan dan buah-
buah hanya untuk melayang-layang di
atas pohon-pohon lain?' tanyanya.

12 "Lalu mereka berkata kepada pohon
anggur, 'Jadilah raja kami!'

13 "Tetapi pohon anggur itu menjawab,
'Apakah aku harus meninggalkan anggur
yang menyenangkan hati Allah dan
manusia, hanya untuk melayang-layang
di atas pohon-pohon lain?'

14 "Akhirnya semua pohon itu berpaling
kepada semak duri. 'Jadilah raja kami!'
kata mereka.

15 "Dan semak duri itu menjawab,
'Apabila kalian benar-benar menghendaki
aku menjadi raja, datanglah dan
rendahkan dirimu di bawah naunganku!
Apabila kalian menolak, biarlah api
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keluar dari aku dan membakar habis
pohon-pohon aras di Gunung Libanon!'

16 "Sekarang pikirkanlah baik-baik
apakah dengan menjadikan Abimelekh
itu raja kalian, kalian telah mengambil
keputusan yang baik dan benar terhadap
Yerubaal dan semua keturunannya,
seimbang dengan jasanya,

17 karena ayahku sudah berperang
untuk kalian dengan mempertaruhkan
nyawanya dan melepaskan kalian dari
orang-orang Midian.

18 Namun kalian telah memberontak
terhadap dia dan membunuh ketujuh
puluh anaknya di atas sebuah batu.
Sekarang kalian telah memilih anak
budak perempuannya, yaitu Abimelekh,
untuk menjadi raja kalian, hanya karena
kalian kaum keluarganya.

19 Bila kalian merasa yakin telah
melakukan hal yang baik dan benar
demi Yerubaal dan demi keturunannya,
kiranya kalian serta Abimelekh hidup
berbahagia (dan panjang umur).

20 Tetapi, bila tidak demikian,
kiranya api keluar dari Abimelekh dan
memusnahkan penduduk Kota Sikhem
dan Bet-Milo; dan kiranya mereka juga
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mengeluarkan api untuk memusnahkan
Abimelekh!"

21 Lalu Yotam melarikan diri dan hidup
di Beer karena takut akan Abimelekh,
saudaranya itu.

22 Tiga tahun kemudian Allah
menimbulkan perpecahan antara Raja
Abimelekh dan penduduk Kota Sikhem,
sehingga penduduk Kota Sikhem
memberontak terhadap Abimelekh.

23 (9-22)
24 Kejadian-kejadian selanjutnya

menunjukkan bahwa Abimelekh dan
penduduk Kota Sikhem yang telah
membantu dia membunuh ketujuh puluh
putra Gideon itu mendapat balasan yang
setimpal atas perbuatan mereka.

25 Orang-orang Sikhem menyiapkan
penyergapan terhadap Abimelekh di
jalan yang menuju ke puncak gunung.
Sementara mereka menunggu dia lewat,
mereka merampok setiap orang yang
lalu di situ. Tetapi ada orang yang
memberitahu Abimelekh mengenai
rencana mereka.

26 Pada waktu itu Gaal putra Ebed
pindah ke Sikhem dengan saudara-
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saudaranya, dan ia menjadi salah
seorang warga yang terkemuka.

27 Selama pesta panen di Sikhem pada
tahun itu, yang diadakan di sebuah kuil
dewa orang-orang di situ, air anggur
disediakan dengan berlimpah-limpah
dan orang minum dengan bebas sambil
menyumpahi Abimelekh.

28 "Siapakah Abimelekh itu," seru
Gaal, "dan mengapa dia yang harus
menjadi raja kita? Mengapa kita jadi
hambanya? Bukankah dia dan Zebul,
temannya itu, seharusnya menjadi
hamba Hemor, pendiri Kota Sikhem?
Mengapa kita, keturunan Hemor, harus
menjadi hambanya?

29 Turunkan Abimelekh! Seandainya aku
raja kalian, maka aku akan mengusir
Abimelekh! Aku akan menantang dia
serta berkata kepadanya, 'Kerahkanlah
pasukan tentaramu dan keluarlah
melawan aku!'"

30 Ketika Zebul, yang menjadi walikota
di situ, mendengar perkataan Gaal, ia
menjadi sangat marah.

31 Ia mengutus orang kepada Abimelekh
di Aruma dengan pesan demikian, "Gaal
putra Ebed telah datang ke Sikhem
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dengan kaum keluarganya untuk
menetap di situ. Tetapi sekarang
ia sedang menghasut kota untuk
memberontak terhadap engkau.

32 Karena itu datanglah pada malam
hari dengan sepasukan tentara dan
bersembunyilah di ladang-ladang.

33 Keesokan harinya, pagi-pagi, pada
waktu matahari terbit, serbulah kota
itu. Apabila dia serta pengikutnya keluar
memerangi engkau, engkau dapat
berbuat sesukamu terhadap mereka!"

34 Maka pada malam hari Abimelekh
dan bala tentaranya datang, lalu
berpencar menjadi empat pasukan yang
ditempatkan di sekitar kota.

35 Keesokan harinya, pagi-pagi,
ketika Gaal sedang berada di pintu
gerbang kota, memperbincangkan
bermacam-macam persoalan dengan
para pemimpin setempat, Abimelekh
dan orang-orangnya berangkat menuju
ke kota.

36 Gaal melihat mereka dan ia berkata
kepada Zebul, "Lihatlah ke gunung
itu! Bukankah itu orang-orang yang
sedang berjalan turun?" "Bukan!" kata
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Zebul. "Itu cuma bayangan yang tampak
seperti orang!"

37 "Bukan itu, lihatlah ke sebelah sana,"
kata Gaal. "Aku yakin aku melihat orang
banyak datang dari Gunung Pusat Tanah
menuju ke sini. Dan lihatlah! Banyak
lagi yang datang dari jalan yang melalui
Pohon Tarbantin Peramal di Meonenim!"

38 Lalu Zebul berkata kepadanya,
"Manakah sekarang mulutmu yang
besar, yang mengatakan, 'Siapakah
Abimelekh itu, dan mengapa dia yang
harus menjadi raja kita?' Orang-orang
yang kautantang dan kausumpahi itu
sedang berada di luar pintu kota! Ayo
keluarlah dan lawanlah!"

39 Gaal memimpin orang-orang Sikhem
itu berperang melawan Abimelekh,

40 tetapi ia kalah. Banyak di antara
orang Sikhem itu luka parah dan
terkapar di sepanjang jalan sampai ke
pintu kota.

41 Pada waktu itu Abimelekh tinggal di
Aruma. Zebul mengusir Gaal serta kaum
keluarganya keluar dari Sikhem dan
tidak mengizinkan dia tinggal di situ lagi.



Hakim-hakim 9.42–47 55
42 Keesokan harinya orang-orang

Sikhem maju berperang lagi. Abimelekh
diberitahu tentang rencana mereka itu,

43 maka ia membagi bala tentaranya
menjadi tiga pasukan yang bersembunyi
di ladang-ladang. Ketika orang-orang
dari kota itu keluar untuk berperang, ia
serta pasukannya menyergap mereka
dari tempat persembunyiannya dan
membunuh mereka.

44 Abimelekh menyerbu ke pintu
gerbang kota untuk mencegah orang-
orang Sikhem masuk kembali ke kota,
sedangkan kedua pasukannya yang lain
menumpas mereka di ladang-ladang.

45 Pertempuran itu berlangsung
sepanjang hari. Akhirnya Abimelekh
menduduki kota itu dan membasmi
penduduknya. Ia membumiratakan kota
itu lalu menaburi tanahnya dengan
garam.

46 Orang-orang dari Kota Menara
Sikhem (Migdal), yang letaknya dekat
dari situ, melihat apa yang sedang
terjadi. Mereka lari bersembunyi di
lubang perlindungan di kuil Baal-Berit.

47 Ketika Abimelekh mendengar hal itu,
ia membawa bala tentaranya ke Gunung
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Zalmon. Di situ, dengan kapaknya,
ia memotong dahan-dahan kayu lalu
memikul dahan-dahan itu di atas
bahunya. "Turutilah perbuatanku ini,"
katanya kepada orang-orangnya.

48 (9-47)
49 Orang-orang Abimelekh menurut;

mereka segera memotong dahan-dahan
kayu dan membawanya masuk ke kota.
Kemudian mereka menumpukkannya
di mulut lubang perlindungan itu
dan membakarnya. Semua orang di
dalam lubang itu pun matilah, kira-kira
seribu orang banyaknya, laki-laki dan
perempuan.

50 Lalu Abimelekh menyerang Kota
Tebes, dan mendudukinya.

51 Tetapi di dalam kota itu ada sebuah
menara yang kuat dan seluruh penduduk
lari ke situ, menutup pintu-pintu
gerbangnya, dan naik ke atapnya. Dari
situ mereka memperhatikan Abimelekh.

52 Abimelekh sampai ke pintu gerbang
menara itu dan bersiap-siap untuk
membakarnya,

53 tetapi seorang perempuan
melemparkan sebuah batu kilangan
ke bawah. Batu itu menimpa kepala
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Abimelekh, memecahkan tulang
tengkoraknya.

54 "Hunuslah pedangmu dan bunuhlah
aku!" katanya kepada anak muda
pembawa senjatanya, "Supaya jangan
ada orang yang mengatakan bahwa
Abimelekh telah dibunuh oleh seorang
perempuan!" Anak muda itu menusuk
dia dengan pedangnya, maka Abimelekh
pun matilah.

55 Ketika orang-orang Abimelekh
melihat bahwa ia telah meninggal,
bubarlah mereka dan pulang ke rumah
masing-masing.

56 Demikianlah Allah menghukum
Abimelekh dan orang-orang dari Sikhem
itu atas dosa mereka, karena mereka
telah membunuh ketujuh puluh putra
Gideon. Kutukan Yotam putra Gideon
menjadi kenyataan.

57 (9-56)

10
1 SETELAH Abimelekh meninggal,
Tola putra Pua, cucu Dodo,

menjadi hakim bangsa Israel. Ia berasal
dari suku Isakhar, tetapi tinggal di Kota
Samir di Pegunungan Efraim.
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2 Ia menjadi hakim Israel selama dua

puluh tiga tahun. Ketika ia meninggal ia
dikuburkan di Samir.

3 Kemudian Yair orang Gilead
menggantikan dia sebagai hakim Israel
selama dua puluh dua tahun.

4 Ketiga puluh orang putranya giat
berkeliling dengan mengendarai tiga
puluh ekor keledai jantan, dan mereka
memiliki tiga puluh kota di Tanah
Gilead yang sampai sekarang disebut
Hawot-Yair ("Kota-kota Yair").

5 Ketika Yair meninggal ia dikuburkan di
Kamon.

6 Kemudian orang-orang Israel
meninggalkan TUHAN lagi. Mereka
menyembah dewa-dewa orang kafir,
yaitu Baal dan Asytoret, dan allah-allah
orang Aram, orang Sidon, orang Moab,
orang Amon, dan orang Filistin. Bukan
hanya itu saja; mereka sama sekali tidak
lagi menyembah Yahweh, TUHAN.

7 Hal ini menyebabkan Yahweh, TUHAN,
sangat murka terhadap umat-Nya,
sehingga Ia membiarkan orang Filistin
dan orang Amon menguasai mereka.

8 Serangan-serangan itu dimulai di
sebelah timur Sungai Yordan di tanah



Hakim-hakim 10.9–14 59

orang Amori, yaitu di Gilead; juga di
Yehuda, Benyamin, dan Efraim. Orang-
orang Amon itu menyeberang Sungai
Yordan untuk menyerang orang-orang
Israel. Ini berlangsung terus-menerus
selama delapan belas tahun.

9 (10-8)
10 Akhirnya bangsa Israel kembali

berseru kepada Yahweh, TUHAN, minta
tolong. "Kami telah berdosa kepada-Mu.
Kami telah meninggalkan Engkau, Allah
kami, dan menyembah berhala," kata
mereka.

11 Tetapi TUHAN menjawab, "Bukankah
Aku telah menyelamatkan kamu dari
orang Mesir, orang Amori, orang Amon,
orang Filistin,

12 orang Sidon, orang Amalek, dan
orang Maon? Pernahkah Aku tidak
menyelamatkan kamu apabila kamu
berseru kepada-Ku?

13 Tetapi kamu terus-menerus
meninggalkan Aku dan menyembah
allah-allah lain. Sekarang pergilah; Aku
tidak akan menyelamatkan kamu lagi.

14 Pergilah memohon kepada allah-allah
baru yang telah kamu pilih itu! Biarlah
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mereka yang menyelamatkan kamu
pada waktu kamu tertindas!"

15 Mereka terus memohon kepada
TUHAN, "Kami telah berdosa. Hukumlah
kami menurut apa yang baik pada
pemandangan-Mu, tetapi selamatkanlah
kami sekali lagi dari musuh-musuh
kami."

16 Lalu mereka menghancurkan
berhala-berhala mereka; dan beribadah
lagi kepada TUHAN. TUHAN sangat
berduka karena penderitaan mereka.

17 Pada waktu itu bala tentara Amon
dikerahkan di Gilead untuk menyerang
bala tentara Israel di Mizpa.

18 "Siapakah yang akan memimpin bala
tentara kita melawan bangsa Amon?"
para pemimpin Gilead bertanya seorang
kepada yang lain. "Siapa saja yang mau
akan diangkat sebagai kepala seluruh
penduduk Gilead!"

11
1 PADA waktu itu ada seorang
pahlawan besar bernama Yefta

di Tanah Gilead, tetapi ibunya seorang
pelacur. Ayahnya (yang bernama Gilead)
mempunyai beberapa orang putra lagi
dari istrinya yang sah. Ketika saudara-
saudara tirinya meningkat dewasa,
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mereka mengusir Yefta keluar dari
negeri itu. "Kamu anak dari perempuan
lain!" kata mereka. "Kamu tidak akan
memperoleh tanah pusaka ayah kami."

2 (11-1)
3 Yefta lari dari rumah ayahnya

dan tinggal di Tanah Tob. Tidak
lama kemudian ia sudah mempunyai
serombongan orang pemberontak
sebagai pengikut-pengikutnya. Mereka
hidup dari merampok.

4 Kira-kira pada waktu itulah orang-
orang Amon mulai berperang melawan
Israel.

5 Para pemimpin Gilead memanggil
Yefta dan minta supaya dia datang untuk
memimpin bala tentara mereka melawan
orang-orang Amon.

6 (11-5)
7 Tetapi Yefta berkata kepada mereka,

"Mengapa kalian datang kepadaku,
padahal kalian membenci aku dan
telah mengusir aku keluar dari rumah
ayahku? Kenapa kalian sekarang datang
kepadaku pada waktu kalian mendapat
kesukaran?"

8 "Kami memerlukan engkau," jawab
mereka. "Kalau engkau mau menjadi
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panglima perang kami untuk melawan
bangsa Amon, maka kami akan
menjadikan engkau kepala kami, seluruh
penduduk Gilead."

9 "Apakah kalian kira aku akan
percaya?" kata Yefta.

10 "TUHAN saksinya, kami bersumpah,"
jawab mereka.

11 Maka Yefta menerima tawaran itu.
Ia dijadikan panglima perang dan
kepala mereka. Perjanjian itu disahkan
di hadapan TUHAN di Mizpa dengan
disaksikan orang banyak.

12 Lalu Yefta mengirimkan beberapa
utusan kepada Raja Amon untuk
meminta keterangan apa sebabnya
Israel diperangi.

13 Raja Amon menjawab, "Tanah itu
sesungguhnya milik bangsa Amon yang
telah dirampas dari kami, ketika kalian,
orang Israel, datang dari Mesir. Seluruh
daerah dari Sungai Arnon sampai Sungai
Yabok dan Sungai Yordan adalah milik
kami. Kembalikanlah tanah kami secara
damai," katanya.

14 Yefta menjawab, "Israel tidak
merampas tanah itu.

15 (11-14)
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16 Beginilah kejadiannya: Pada

waktu orang Israel tiba di Kadesy,
dalam perjalanan dari Mesir sesudah
menyeberangi Laut Teberau (Laut
Merah),

17 mereka mengirimkan utusan kepada
Raja Edom untuk minta izin melintasi
tanahnya. Tetapi permohonan mereka
ditolak. Lalu mereka mengajukan
permohonan yang sama kepada Raja
Moab. Jawaban yang mereka terima juga
sama, sehingga orang Israel tinggal di
Kadesy.

18 "Akhirnya mereka mengitari Edom
dan Moab melalui padang gurun,
dan berjalan di sebelah timur daerah
itu sampai mereka tiba di seberang
perbatasan Moab di Sungai Arnon. Tetapi
mereka tidak pernah masuk ke Negeri
Moab itu satu kali pun.

19 Lalu Israel mengirimkan utusan
kepada Raja Sihon, raja orang Amori
yang tinggal di Hesybon, untuk minta
izin melintasi tanahnya agar dapat
sampai ke tempat tujuan.

20 Tetapi Raja Sihon tidak mempercayai
orang Israel. Malah ia mengerahkan bala
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tentaranya di Yahaz untuk menyerang
mereka.

21 Namun TUHAN Allah kami telah
menolong Israel mengalahkan Raja
Sihon serta seluruh bangsamu, maka
bangsa Israel mengambil alih seluruh
tanahmu dari Sungai Arnon sampai
Yabok, dan dari padang gurun sampai
Sungai Yordan.

22 (11-21)
23 "Jadi, jelaslah bahwa TUHAN

Allah Israellah yang telah mengambil
tanah itu dari orang-orang Amori dan
memberikannya kepada bangsa Israel,
umat-Nya. Karena itu, mengapa kami
harus mengembalikannya kepadamu?

24 Engkau mendapat apa yang telah
diberikan oleh Dewa Kamos kepadamu,
dan kami mendapat apa yang telah
diberikan oleh Yahweh, Allah kami,
kepada kami!

25 Selain itu engkau kira engkau
ini siapa? Apakah engkau lebih baik
daripada Balak putra Zipor, raja orang
Moab? Apakah ia mencoba untuk
merebut kembali tanahnya sesudah
orang Israel mengalahkan dia? Tentu
saja tidak.
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26 Tetapi sekarang, sesudah tiga ratus

tahun, engkau membangkit-bangkit lagi
soal ini! Bukankah selama ini bangsa
Israel mendiami seluruh tanah ini dari
Hesybon sampai Aroer, dan sepanjang
Sungai Arnon? Kenapa engkau tidak
berusaha merebutnya kembali sejak
dulu?

27 Tidak, aku tidak bersalah kepadamu.
Engkaulah yang bersalah kepadaku
karena engkau datang memerangi aku.
Yahweh, TUHAN, Hakim itu, akan segera
menunjukkan siapa di antara kita yang
benar: Israel atau Amon."

28 Tetapi raja Amon tidak menggubris
pesan Yefta.

29 Pada masa itu Roh TUHAN turun ke
atas Yefta. Lalu Yefta memimpin bala
tentaranya melintasi Tanah Gilead dan
Manasye, kemudian melalui Mizpa di
Gilead, dan menyerang bala tentara
Amon.

30 Sementara itu Yefta telah bernazar
kepada TUHAN demikian, "Apabila
Engkau mau menolong aku menaklukkan
bangsa Amon dan aku dapat pulang ke
rumahku dengan selamat, maka orang
pertama yang keluar dari rumahku untuk
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menyambut aku akan kupersembahkan
sebagai kurban bakaran kepada TUHAN!"

31 (11-30)
32 Lalu Yefta memimpin bala tentaranya

melawan orang Amon dan TUHAN
memberi kemenangan kepadanya.

33 Ia membantai bangsa Amon secara
besar-besaran sepanjang jalan dari
Aroer sampai Minit, dua puluh kota
banyaknya, sampai ke Perkebunan
Anggur Abel-Keramim. Demikianlah
orang Amon ditaklukkan oleh orang
Israel.

34 Ketika Yefta pulang ke rumahnya
di Mizpa, putrinya -- yaitu anaknya
yang tunggal -- lari menyongsong dia,
sambil memukul rebana dan menari-nari
kegirangan.

35 Ketika melihat dia, Yefta merobek
pakaiannya dengan hancur hati. "Ah,
Anakku!" serunya. "Engkau telah
menghancurkan segala pengharapanku,
karena aku telah bernazar kepada
TUHAN dan aku tidak dapat menariknya
kembali."

36 Putrinya berkata, "Ayah, Ayah
harus melakukan apa yang sudah Ayah
janjikan kepada TUHAN, karena Ia telah
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memberikan kemenangan yang besar
kepada Ayah atas musuh-musuh Ayah,
orang Amon itu.

37 Tetapi, sebelum itu, izinkan aku naik
ke gunung-gunung dan mengembara di
sana dengan teman-temanku selama
dua bulan untuk menangisi diriku,
karena aku tidak akan pernah menikah."

38 "Ya, pergilah," jawab ayahnya. Maka
pergilah anak itu untuk menangisi
nasibnya selama dua bulan bersama-
sama dengan teman-temannya.

39 Sesudah itu ia kembali kepada
ayahnya dan ayahnya berbuat seperti
yang telah dinazarkannya. Dan anak
perempuan itu pun tidak pernah
menikah. Sejak itu ada kebiasaan di
Israel,

40 bahwa setiap tahun gadis-gadis
remaja selama empat hari meratapi
nasib putri Yefta.

12
1 KEMUDIAN suku Efraim
mengerahkan bala tentaranya di

Zafon dan mengirimkan pesan ini kepada
Yefta, "Kenapa engkau tidak memanggil
kami ketika engkau berperang dengan
bangsa Amon? Kami akan membakar
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habis rumahmu bersama-sama dengan
engkau!"

2 "Aku memanggil kalian, tetapi kalian
tidak mau datang!" jawab Yefta. "Kalian
tidak mau menolong kami ketika kami
memerlukan pertolongan.

3 Maka aku mempertaruhkan nyawaku
dan pergi berperang tanpa kalian,
dan TUHAN telah menolong aku
menaklukkan musuh. Itukah alasanmu
untuk memerangi kami?"

4 Orang Efraim mencemoohkan Yefta
dengan mengatakan bahwa orang-orang
Gilead adalah orang buangan dan
sampah masyarakat, sehingga Yefta
menjadi murka dan mengerahkan bala
tentaranya untuk menyerang suku
Efraim.

5 Ia menduduki benteng-benteng di tepi
Sungai Yordan, di seberang bala tentara
Efraim. Kalau ada orang Efraim yang
mencoba lari dengan menyeberangi
sungai itu, maka orang Gilead yang
menjaga di situ bertanya kepadanya,
"Apakah engkau orang Efraim?" Dan
kalau orang itu menjawab, "Bukan,"

6 maka para penjaga itu berkata,
"Katakanlah syibolet." Apabila ia tidak
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dapat mengucapkan bunyi itu dengan
tepat dan berkata "sibolet", bukan
"syibolet", ia ditangkap lalu dibunuh.
Pada waktu itu terbunuh empat puluh
dua ribu orang Efraim.

7 Yefta menjadi hakim Israel selama
enam tahun. Kemudian ia meninggal dan
dikuburkan di salah satu kota Gilead.

8 Lalu Ebzan dari Betlehem menjadi
hakim Israel.

9 Ia mempunyai tiga puluh orang
putra dan tiga puluh orang putri. Ia
menikahkan putri-putrinya dengan
orang-orang dari luar kaumnya, dan
mencari tiga puluh orang gadis dari
luar kaumnya untuk menjadi istri
putra-putranya. Ia menjadi hakim atas
Israel selama tujuh tahun. Kemudian ia
meninggal dan dikuburkan di Betlehem.

10 (12-9)
11 Lalu Elon dari Zebulon menjadi

hakim atas Israel selama sepuluh tahun.
Kemudian ia meninggal dan dikuburkan
di Ayalon, di Tanah Zebulon.

12 (12-11)
13 Lalu Abdon putra Hilel dari Piraton,

menjadi hakim atas Israel.



Hakim-hakim 12.14–13.4 70
14 Ia mempunyai empat puluh orang

putra dan tiga puluh orang cucu laki-laki,
yang mengendarai tujuh puluh ekor
keledai jantan. Ia menjadi hakim atas
Israel selama delapan tahun.

15 Kemudian ia meninggal dan
dikuburkan di Piraton, di Efraim, di
daerah pengunungan orang Amalek.

13
1 LAGI-LAGI orang Israel berdosa
terhadap TUHAN. Mereka

menyembah allah-allah lain. Maka
TUHAN membiarkan mereka ditaklukkan
oleh bangsa Filistin dan dijajah selama
empat puluh tahun.

2 Pada waktu itu di Kota Zorah tinggal
seorang bernama Manoah dari suku
Dan. Ia tidak mempunyai anak, karena
istrinya mandul.

3 Pada suatu hari datanglah Malaikat
TUHAN kepada istri Manoah dan berkata
kepadanya, "Selama ini engkau memang
mandul, tetapi engkau akan segera
mengandung dan melahirkan seorang
anak laki-laki!

4 Karena itu jagalah dirimu baik-baik.
Jangan minum anggur atau minuman
keras, dan jangan makan makanan yang
haram.
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5 Jangan memotong rambut anak itu

karena ia akan menjadi seorang nazir
Allah, seorang hamba Allah yang dipilih
sejak dalam kandungan. Ia akan mulai
menyelamatkan bangsa Israel dari orang
Filistin."

6 Perempuan itu lari kepada suaminya
dan berkata kepadanya, "Seorang abdi
Allah telah datang kepadaku. Pastilah
dia seorang malaikat TUHAN, karena
ia begitu mulia kelihatannya sehingga
aku takut memandangnya. Aku tidak
menanyakan dari mana asalnya dan ia
pun tidak mengatakan siapa namanya.

7 Tetapi ia berkata kepadaku, 'Engkau
akan memperoleh seorang anak laki-
laki!' Lalu ia berpesan agar aku jangan
minum anggur atau minuman keras,
juga jangan makan makanan yang
haram, karena bayi itu akan menjadi
seorang nazir Allah -- ia akan diserahkan
kepada Allah sejak saat lahirnya sampai
saat matinya!"

8 Lalu Manoah berdoa, "Ya TUHAN,
izinkan abdi Allah itu datang lagi kepada
kami dan memberi petunjuk tentang
anak yang akan Kauberikan kepada kami
itu."
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9 TUHAN menjawab doanya. Malaikat

Allah itu datang lagi kepada istrinya,
ketika perempuan itu sedang duduk-
duduk seorang diri di ladang. Kali ini
pun Manoah, suaminya, tidak ada di
dekatnya.

10 Maka larilah ia cepat-cepat mencari
suaminya dan berkata kepadanya,
"Orang itu datang lagi!"

11 Manoah ikut dengan istrinya, lalu
bertanya kepada orang itu, "Tuankah
yang baru-baru ini bercakap-cakap
dengan istriku?" "Ya, benar," sahut
Malaikat TUHAN itu.

12 "Dapatkah Tuan memberi kami
petunjuk khusus mengenai bagaimana
anak itu harus dibesarkan?" tanya
Manoah lagi.

13 Malaikat itu menjawab, "Hendaklah
istrimu mengikuti petunjuk-petunjuk
yang telah kuberikan kepadanya. Ia
tidak boleh makan buah anggur yang
segar maupun yang kering, atau minum
anggur maupun minuman keras, atau
makan apa pun yang haram."

14 (13-13)
15 Lalu Manoah berkata kepada Malaikat

TUHAN itu, "Tinggallah di sini; kami
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hendak menyiapkan kambing muda
untuk Tuan."

16 "Aku akan menunggu di sini," jawab
Malaikat TUHAN itu, "tetapi aku tidak
akan makan apa-apa. Namun demikian,
kalau kalian ingin membawa sesuatu,
bawalah sebuah kurban persembahan
kepada TUHAN." Manoah masih belum
menyadari bahwa orang itu Malaikat
TUHAN.

17 "Siapakah nama Tuan?" kata Manoah.
"Apabila semuanya benar-benar terjadi
dan anak itu sudah lahir, kami pasti akan
memuliakan Tuan!"

18 "Jangan menanyakan namaku,"
sahut malaikat itu, "karena hal itu
dirahasiakan."

19 Maka Manoah mengambil seekor
kambing muda serta kurban sajian dan
mempersembahkannya kepada TUHAN
di atas batu. Lalu Malaikat TUHAN itu
melakukan sesuatu yang sangat aneh
dan ajaib.

20 Sementara api dari mezbah
itu menyala-nyala tinggi ke
langit, dan Manoah serta istrinya
memperhatikannya, Malaikat TUHAN itu
naik ke langit di dalam nyala api itu!
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Melihat itu Manoah dan istrinya sujud
dengan muka sampai ke tanah.

21 Sejak itu mereka tidak pernah
melihat Dia lagi. Maka sadarlah Manoah
bahwa ia telah berbicara dengan Malaikat
TUHAN.

22 "Kita pasti mati," seru Manoah
kepada istrinya, "karena kita telah
melihat Allah!"

23 Tetapi istrinya berkata, "Seandainya
TUHAN berniat membunuh kita, Ia
tidak akan menerima kurban bakaran
kita dan tidak akan menampakkan
diri kepada kita lalu memberitahukan
perkara yang ajaib ini serta melakukan
mujizat-mujizat seperti ini."

24 Ketika anak itu lahir mereka menamai
dia Simson. Anak itu makin besar dan
TUHAN memberkati dia.

25 Roh TUHAN mulai menggerakkan
hatinya, ketika ia mengunjungi tempat
bala tentara suku Dan berbaris di
Mahane-Dan, yang terletak di antara
kota-kota Zora dan Esytaol.

14
1 PADA suatu hari, ketika Simson
sedang berada di Timna, ia

melihat seorang gadis Filistin.
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2 Setiba di rumahnya ia memberitahu

ayah dan ibunya bahwa ia ingin menikah
dengan gadis itu.

3 Mereka sangat berkeberatan.
"Mengapa engkau tidak menikah dengan
seorang gadis dari bangsa kita sendiri
saja?" tanya mereka. "Mengapa engkau
mau mengambil seorang istri dari bangsa
Filistin yang tidak mengenal TUHAN?
Tidak adakah gadis bangsa Israel
yang dapat kaujadikan istrimu?" Tetapi
Simson berkata kepada ayahnya, "Dialah
satu-satunya gadis yang kuingini.
Lamarkan dia untukku."

4 Ayah dan ibunya tidak tahu bahwa
permintaan itu berasal dari TUHAN,
karena TUHAN sedang memasang
perangkap bagi orang-orang Filistin yang
menjajah bangsa Israel.

5 Pada waktu Simson dan orang tuanya
bersama-sama pergi ke Timna, seekor
singa muda menyergap Simson di kebun
anggur, di pinggir kota.

6 Pada saat itu Roh TUHAN turun ke
atas Simson dengan kuasa-Nya, lalu
Simson mencabik-cabik rahang singa itu
dengan mudahnya tanpa menggunakan
senjata apa pun, seakan-akan singa itu
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hanya seekor anak kambing! Tetapi ia
tidak menceritakan kejadian itu kepada
ayahnya ataupun ibunya.

7 Pada waktu mereka tiba di Timna,
Simson bercakap-cakap dengan gadis
itu dan mendapati dia sesuai dengan
idamannya. Maka ia pun mengadakan
persiapan pernikahan.

8 Beberapa waktu kemudian,
ketika ia kembali untuk merayakan
pernikahannya, ia menyimpang dari
jalan untuk melihat bangkai singa
itu. Ternyata di dalam bangkai itu ia
menemukan sekawanan lebah dengan
madu!

9 Diambilnya sebagian madu itu dan
sambil berjalan ia menikmatinya. Ia
memberikan sebagian lagi kepada ayah
dan ibunya. Tetapi ia tidak memberitahu
mereka dari mana ia memperolehnya.

10 Sementara ayahnya membuat
persiapan terakhir untuk pernikahan itu,
Simson menyelenggarakan sebuah pesta
untuk kaum muda, sesuai dengan adat
kebiasaan pada masa itu. Ia ditemani
oleh tiga puluh orang pemuda dari desa
itu.

11 (14-10)
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12 Simson berkata kepada mereka

bahwa ia hendak mengajukan sebuah
teka-teki dan mereka bersedia
mendengarnya. "Kalau kalian dapat
menebak teka-tekiku dalam waktu
tujuh hari, yaitu selama perayaan ini,"
katanya, "aku akan memberi kalian tiga
puluh helai jubah lenan dan tiga puluh
helai pakaian kebesaran.

13 Tetapi, kalau kalian tidak dapat
menerkanya, kalianlah yang harus
memberi aku jubah-jubah itu!" "Setuju!"
kata mereka, "Silakan, kami ingin
mendengarnya."

14 "Beginilah teka-teki itu: Makanan
keluar dari yang makan, dan yang manis
keluar dari yang kuat!" Tiga hari telah
berlalu dan mereka masih belum dapat
menerkanya.

15 Pada hari keempat mereka berkata
kepada pengantin perempuan itu,
"Tanyakanlah jawabannya kepada
suamimu; kalau tidak, kami akan
membakar rumah ayahmu bersama-
sama dengan engkau. Apakah kami
diundang ke perjamuan ini supaya kami
menjadi miskin?"
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16 Maka istri Simson itu menangis

di hadapan Simson dan berkata,
"Engkau sama sekali tidak mengasihi
aku. Engkau membenci aku, karena
engkau mengajukan sebuah teka-teki
kepada bangsaku, tetapi engkau tidak
memberitahu aku jawabnya!" "Kepada
ayahku atau ibuku sekalipun, aku tidak
menceritakannya; mengapa aku harus
menceritakannya kepadamu?" jawab
Simson.

17 Karena itu setiap kali perempuan itu
berada bersama-sama dengan Simson,
ia menangis. Demikianlah sikapnya
selama perayaan itu. Akhirnya, pada
hari ketujuh, Simson memberitahukan
juga jawabannya kepada istrinya.
Tentu saja perempuan itu segera
menyampaikannya kepada para pemuda
itu.

18 Demikianlah sebelum matahari
terbenam pada hari yang ketujuh
itu mereka memberikan jawaban
mereka kepada Simson. "Apakah yang
lebih manis daripada madu?" kata
mereka, "dan apakah yang lebih kuat
daripada singa?" "Sekiranya kalian tidak
membajak dengan sapi betinaku, kalian
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tidak akan dapat menebak teka-tekiku!"
sahut Simson.

19 Lalu Roh TUHAN turun ke atas Simson
dan ia pergi ke Kota Askelon. Di situ ia
membunuh tiga puluh orang, mengambil
pakaian mereka, dan memberikannya
kepada para pemuda yang telah
berhasil menebak teka-tekinya. Tetapi
ia sangat marah atas kejadian itu. Lalu
ia meninggalkan istrinya dan pulang
kembali kepada ayah dan ibunya.

20 Sementara itu istrinya dinikahkan
dengan kawan Simson, seorang pemuda
yang menjadi pengiring pada waktu
pesta pernikahannya.

15
1 KEMUDIAN, pada waktu
musim panen gandum, Simson

mengambil seekor anak kambing untuk
dibawa sebagai hadiah kepada istrinya.
Ia bermaksud untuk bermalam di tempat
istrinya, tetapi ayah istrinya tidak
mengizinkan dia.

2 "Aku kira engkau membenci dia,"
katanya, "karena itu, aku telah
menikahkan dia dengan pengiringmu.
Tetapi lihatlah, adiknya lebih cantik.
Ambillah dia sebagai gantinya."
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3 Tetapi Simson marah sekali. "Jangan

menyalahkan aku atas apa yang terjadi
sekarang," serunya.

4 Lalu ia keluar dan menangkap tiga
ratus ekor anjing hutan. Ia mengikat
setiap dua anjing pada ekornya, dan
menaruh obor di tengah-tengah ikatan
itu.

5 Kemudian ia menyalakan obor itu
dan melepas anjing-anjing hutan
itu ke ladang-ladang orang Filistin,
sehingga membakar segala tanaman,
berkas-berkas serta tumpukan gandum,
juga pohon-pohon zaitun.

6 "Perbuatan siapakah ini?" tanya
orang-orang Filistin itu. "Simson,
menantu orang Timna itu," sahut orang,
"karena mertuanya telah memberikan
istri Simson kepada laki-laki lain."
Maka datanglah orang-orang Filistin
itu mengambil anak perempuan itu
serta ayahnya, lalu membakar mereka
hidup-hidup.

7 "Sekarang aku akan mengadakan
pembalasan lagi terhadap kalian!" kata
Simson.

8 Ia mengamuk serta menyerang
mereka dan membunuh banyak orang.
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Sesudah itu ia pergi ke Gunung Batu
Etam dan tinggal di situ di dalam sebuah
gua.

9 Pihak orang Filistin mengirimkan satu
pasukan besar tentara ke Yehuda dan
menyerbu Lehi.

10 "Kenapa kalian datang ke sini?"
tanya orang-orang Yehuda. Orang-orang
Filistin itu menjawab, "Untuk menangkap
Simson dan memperlakukan dia sama
seperti dia memperlakukan kami."

11 Maka turunlah tiga ribu orang Yehuda
untuk mengambil Simson dari gua di
Gunung Batu Etam. "Apakah yang sudah
kaulakukan terhadap kami ini?" tanya
mereka kepadanya. "Tidakkah engkau
menyadari bahwa orang-orang Filistin
itu berkuasa atas kita?" Tetapi Simson
menjawab, "Aku hanya membalas
perbuatan mereka terhadap aku."

12 "Kami sudah datang untuk
menangkapmu dan membawamu
kepada orang-orang Filistin," kata orang-
orang Yehuda itu kepadanya. "Baiklah,"
jawab Simson, "tetapi berjanjilah bahwa
kalian sendiri tidak akan membunuh
aku." "Tidak," jawab mereka, "kami
tidak akan berbuat demikian." Mereka
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mengikat dia dengan dua utas tali baru
dan menggiringnya pergi.

13 (15-12)
14 Ketika Simson dengan orang-orang

yang menangkapnya tiba di Lehi, orang-
orang Filistin bersorak-sorak mengejek
dia. Tetapi Roh TUHAN menguasai
Simson, dan tali-tali pengikat tangannya
itu putus seperti benang sehingga ia
terlepas!

15 Lalu ia mengambil sebuah tulang
rahang keledai dari tanah dan
membunuh seribu orang Filistin dengan
tulang itu.

16 Sambil melemparkan tulang rahang
itu ia berkata, "Rombongan demi
rombongan telah kuhajar Dengan
rahang keledai! Seribu orang telah
kubunuh Dengan rahang keledai!"
Sesudah itu ia melemparkan tulang
rahang keledai itu. Sejak itu tempat itu
disebut Ramat Lehi atau 'Bukit Rahang'.

17 (15-16)
18 Ketika itu ia sangat haus, lalu ia

berdoa kepada TUHAN, demikian, "Hari
ini Engkau telah memberi kelepasan
yang luar biasa kepada bangsa Israel
melalui aku! Apakah aku sekarang harus
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mati kehausan, dan jatuh ke dalam
tangan orang-orang yang tidak bersunat
itu?"

19 Maka TUHAN memancarkan air dari
sebuah lekukan di tanah. Simson minum
dan menjadi segar dan kuat kembali. Ia
menamai tempat itu Mata Air Penyeru
(artinya 'Mata Air Orang yang Berdoa'),
dan mata air itu masih ada sampai
sekarang.

20 Sesudah itu Simson menjadi hakim
Israel selama dua puluh tahun pada
masa penjajahan orang Filistin atas
negeri itu.

16
1 PADA suatu hari Simson pergi ke
Gaza, sebuah kota Filistin. Di situ

ia tidur dengan seorang pelacur.
2 Berita bahwa ia kelihatan di kota

itu segera tersiar. Para penjaga kota
siap siaga, juga banyak orang di kota
itu menghadang sepanjang malam di
pintu gerbang kota. Mereka berharap
dapat menangkap Simson apabila ia
akan meninggalkan kota itu. Mereka
berpikir, "Besok pagi, bila hari sudah
cukup terang, kita akan mencari dia dan
membunuhnya."
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3 Simson tidur dengan perempuan itu

sampai tengah malam. Lalu ia bangun
dan pergi ke pintu gerbang kota. Ia
mencabut daun-daun pintu itu dari
tanah beserta tiang-tiangnya, dan
memanggulnya naik ke puncak gunung
di seberang Hebron!

4 Kemudian Simson jatuh cinta kepada
seorang perempuan bernama Delila yang
tinggal di Lembah Sorek.

5 Kelima orang pemuka bangsa Filistin
datang kepada Delila dan berkata,
"Bujuklah dia untuk memberitahukan
kepadamu rahasia kekuatannya yang
luar biasa itu, dan bagaimana kita dapat
menaklukkan dia supaya kita dapat
membelenggunya. "Kami masing-masing
akan membayar engkau seribu seratus
uang perak (kira-kira 17,5 kilogram)."

6 Maka Delila merengek kepada Simson
agar ia diberitahu rahasia kekuatannya.
"Ayolah, katakan kepadaku, Simson, apa
sebabnya engkau sekuat ini," rengeknya.
"Dengan apakah engkau diikat supaya
engkau harus dapat ditundukkan?"

7 Simson menjawab, "Kalau aku diikat
dengan tujuh utas tali busur dari kulit
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mentah, maka aku akan menjadi lemah,
sama seperti orang lain."

8 Para pemuka kota itu memberikan
tujuh tali busur kepada Delila. Ketika
Simson sedang tidur, Delila mengikat dia
dengan tali-tali itu,

9 sementara beberapa orang
bersembunyi di dalam kamar lain.
Sesudah mengikat Simson Delila
berteriak, "Simson! Orang-orang Filistin
datang untuk menyergap engkau!"
Simson segera memutuskan tali busur
itu dengan mudah seperti memutuskan
benang jahit yang rapuh. Demikianlah
rahasia mengenai kekuatannya tetap
tersimpan.

10 Sesudah peristiwa itu Delila berkata
kepadanya, "Engkau mempermainkan
aku! Engkau berdusta kepadaku.
Beritahukanlah kepadaku bagaimana
caranya supaya engkau dapat diikat!"

11 "Kalau aku diikat dengan tali yang
masih baru yang belum pernah dipakai,
maka aku akan menjadi lemah, sama
seperti orang lain."

12 Malam itu, ketika Simson sedang
tidur, Delila mengambil tali yang masih
baru dan mengikat dia. Orang-orang
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yang dulu itu bersembunyi lagi di
kamar lain, seperti semula. Lalu Delila
berteriak, "Simson! Orang-orang Filistin
datang untuk menyergap engkau!"
Tetapi Simson segera memutuskan
tali-tali itu dari tangannya seperti
memutuskan sarang laba-laba!

13 "Lagi-lagi engkau mempermainkan
aku, dan berdusta kepadaku!" Delila
merengek. "Sekarang katakanlah
bagaimana engkau benar-benar dapat
ditangkap." "Kalau engkau menjalin
rambutku menjadi tujuh jalinan dengan
lungsin dan memperkuatnya dengan
patok, maka aku akan menjadi lemah,
sama seperti orang lain!"

14 Ketika Simson sedang tidur, Delila
berbuat seperti yang dikatakan Simson,
lalu berteriak, "Simson! Orang-orang
Filistin datang untuk menyergap
engkau!" Maka bangunlah Simson
dan merenggut rambutnya serta
mematahkan lungsin itu.

15 "Mana mungkin engkau mencintai
aku kalau engkau tidak percaya
kepadaku?" Delila merajuk. "Engkau
sudah mempermainkan aku tiga kali,
dan engkau tetap tidak memberitahukan
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kepadaku apa yang menyebabkan
engkau sekuat ini!"

16 Delila merengek dan mengganggu
dia setiap hari sampai akhirnya Simson
tidak tahan lagi dan memberitahukan
rahasianya. "Rambutku belum pernah
dipotong," demikian pengakuannya,
"karena aku seorang nazir Allah sejak
aku masih dalam kandungan. Kalau
rambutku dipotong, kekuatanku akan
lenyap, maka aku akan menjadi lemah,
sama seperti orang lain."

17 (16-16)
18 Delila menyadari bahwa akhirnya

Simson memberitahukan hal yang
sebenarnya kepadanya, lalu ia
memanggil kelima orang pemuka
bangsa Filistin itu. "Datanglah lagi
sekali ini," katanya, "karena sekarang
Simson telah memberitahukan kepadaku
segala-galanya." Maka mereka pun
datang dengan membawa uang yang
dijanjikan itu.

19 Delila membuai Simson sampai
tertidur dengan kepala di atas
pangkuannya, lalu ia menyuruh
memanggil seseorang untuk memotong
rambut Simson. Kemudian Delila mulai
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memukuli Simson, dan ia melihat bahwa
kekuatannya telah berangsur lenyap.

20 Lalu Delila berteriak, "Simson!
Orang-orang Filistin datang untuk
menyergap engkau!" Maka bangunlah
Simson dan berpikir, "Aku akan berbuat
seperti yang sudah-sudah; aku akan
membebaskan diriku dengan mudah."
Ia tidak tahu bahwa TUHAN sudah
meninggalkan dia.

21 Demikianlah orang-orang Filistin
menangkap dia dan mencungkil matanya
lalu membawa dia ke Gaza. Di situ ia
diikat dengan dua utas rantai tembaga
dan disuruh menggiling gandum di
penjara.

22 Tetapi tidak lama kemudian
rambutnya sudah mulai panjang lagi.

23 Sesudah itu para pemuka bangsa
Filistin mengadakan pesta besar untuk
merayakan penangkapan Simson.
Orang-orang mempersembahkan kurban
kepada Dewa Dagon, berhala mereka,
dan memuji-muji dia dengan sangat
gembira. "Dagon, allah kita, telah
menyerahkan Simson, musuh kita,
kepada kita!" Mereka bersorak-sorak
memuji Dagon dan mengejek Simson,
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ketika melihat dia dibelenggu. "Orang
yang menghantui bangsa kita dan telah
membunuh banyak orang kita, sekarang
jatuh ke tangan kita!"

24 (16-23)
25 Dalam keadaan setengah mabuk

orang banyak itu berseru, "Keluarkan
Simson untuk menggembirakan kita!"
Simson dikeluarkan dari penjara dan
disuruh berdiri di antara dua buah
tiang penyangga atap di tengah-tengah
gedung itu. Simson berkata kepada anak
laki-laki yang menuntun dia, "Biarkan
aku memegang tiang-tiang gedung ini.
Aku ingin bersandar."

26 (16-25)
27 Sementara itu gedung penyembahan

Dewa Dagon sudah penuh sesak dengan
orang. Kelima pemuka bangsa Filistin itu
juga hadir dengan tiga ribu orang, di
tingkat kedua. Mereka sedang menonton
Simson dipermainkan orang.

28 Simson berdoa kepada TUHAN, "Ya
Yahweh, TUHAN, ingatlah kepadaku
-- berilah aku kekuatan sekali lagi
saja, supaya aku dapat membalas
orang-orang Filistin itu atas kedua
mataku yang telah hilang."
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29 Lalu Simson mendorong kedua tiang

itu dengan sekuat tenaganya.
30 "Biarlah aku mati bersama-sama

dengan orang Filistin ini," doanya.
Gedung penyembahan Dewa Dagon
itu runtuh menimpa para pemuka
bangsa Filistin serta semua orang
yang ada di situ. Demikianlah Simson
menjelang matinya berhasil membunuh
lebih banyak orang daripada semasa
hidupnya.

31 Sesudah itu saudara-saudaranya
serta kaum kerabatnya datang untuk
mengambil mayatnya, dan membawanya
pulang. Ia dikuburkan di antara Zora
dan Esytaol, tempat Manoah, ayahnya,
dikuburkan. Ia telah menjadi hakim
Israel selama dua puluh tahun.

17
1 DI Pegunungan Efraim tinggal
seorang bernama Mikha.

2 Pada suatu hari ia berkata kepada
ibunya, "Uang perak yang seribu
seratus itu (kira-kira 13 kilogram),
yang Ibu sangka dicuri orang sehingga
Ibu mengucapkan kutuk, akulah yang
mengambilnya!" "Allah memberkati
engkau karena pengakuanmu itu,
Anakku," sahut ibunya.
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3 Mikha mengembalikan uang

itu kepada ibunya. "Aku akan
mempersembahkannya kepada TUHAN
sebagai suatu jaminan untukmu,"
kata ibunya. "Aku akan membuatkan
bagimu sebuah patung pahatan dan
menyalutnya dengan perak."

4 Lalu ibunya membawa dua ratus
uang perak kepada seorang tukang
perak untuk dijadikan patung. Kemudian
patung itu ditaruh di kuil milik Mikha.
Mikha telah mempunyai banyak patung,
juga sebuah efod dan beberapa terafim.
Ia mengangkat salah seorang putranya
sebagai imam.

5 (17-4)
6 Pada masa itu bangsa Israel tidak

mempunyai raja. Setiap orang berbuat
sesuka hatinya, apa saja yang baik
menurut pandangannya sendiri.

7 Pada suatu hari seorang muda
keturunan Lewi datang dari Kota
Betlehem di Yehuda ke daerah Efraim,
mencari tempat yang baik untuk tinggal.
Dalam perjalanan itu ia singgah di rumah
Mikha.

8 (17-7)
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9 "Dari manakah asalmu?" tanya Mikha

kepadanya. Orang itu menjawab, "Aku
orang Lewi dari Betlehem di Yehuda, dan
aku sedang mencari tempat tinggal."

10 "Kalau begitu, tinggallah bersama
kami," kata Mikha, "dan engkau dapat
menjadi imamku. Aku akan memberimu
sepuluh uang perak (kira-kira 110 gram)
setahun, seperangkat pakaian serta
makanan dan tempat tinggal." Anak
muda itu setuju, dan menjadi seperti
anak sendiri bagi Mikha.

11 (17-10)
12 Demikianlah Mikha mentahbiskan dia

sebagai imam pribadinya.
13 "Aku yakin, TUHAN akan benar-benar

memberkati aku," kata Mikha, "karena
sekarang aku mempunyai seorang imam
keturunan Lewi yang bekerja untukku!"

18
1 SEPERTI sudah dikatakan
sebelumnya, pada masa itu Israel

tidak mempunyai raja. Suku Dan sedang
berusaha mencari tempat tinggal karena
mereka belum mengusir penduduk
negeri yang telah ditentukan sebagai
tanah pusaka mereka.

2 Lalu orang-orang Dan memilih lima
orang pahlawan perang dari Kota
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Zora dan Esytaol untuk mengintai dan
menjelajahi negeri yang seharusnya
menjadi tempat tinggal mereka.
Setibanya di Pegunungan Efraim kelima
orang itu bermalam di rumah Mikha.

3 Mengenali logat pemuda Lewi yang
ada di situ mereka menanyai dia
secara pribadi, "Apakah yang sedang
kaulakukan di sini? Untuk apa kaudatang
ke mari?"

4 Pemuda itu menceritakan kepada
mereka tentang perjanjian kerjanya
dengan Mikha, dan bahwa ia telah
menjadi imam pribadinya.

5 "Kalau begitu," kata mereka,
"tanyakan kepada Allah apakah
perjalanan kami akan berhasil atau
tidak."

6 "Ya," jawab imam itu, "semuanya
baik. TUHAN menyertai kalian."

7 Kelima orang Dan itu meneruskan
perjalanan mereka ke Kota Lais, dan
melihat betapa aman dan tentramnya
kehidupan orang-orang di situ. Cara
hidup mereka seperti orang Fenisia,
dan mereka kaya raya. Mereka hidup
dengan tenang tanpa menduga adanya
kemungkinan disergap, karena di
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daerah itu tidak ada suku yang cukup
kuat. Mereka hidup sangat jauh dari
kaum kerabat mereka di Sidon, dan
hampir tidak bergaul dengan penduduk
desa-desa di sekitarnya.

8 Lalu pulanglah para pengintai itu
kepada suku mereka di Zora dan Esytaol.
Saudara-saudara mereka bertanya,
"Bagaimana keadaannya? Apakah yang
kalian dapati di sana?"

9 Kelima orang itu menjawab, "Marilah
kita menyerang! Kami sudah melihat
negeri itu; kita cuma perlu datang ke
sana untuk mendudukinya. Tempat itu
luas dan subur, juga sangat indah; tidak
kurang suatu apa pun. Penduduknya
tidak mempunyai persiapan untuk
membela diri! Marilah kita ke sana,
karena Allah telah memberikannya
kepada kita!"

10 (18-9)
11 Lalu berangkatlah enam ratus orang

suku Dan dengan bersenjata lengkap
dari Zora dan Esytaol.

12 Mereka berkemah di sebuah tempat
di sebelah barat Kiryat-Yearim di
Yehuda yang sampai sekarang disebut
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Mahane-Dan (artinya 'Perkemahan
Dan').

13 Dari situ mereka naik ke daerah
Pegunungan Efraim sampai di rumah
Mikha.

14 Kelima orang pengintai itu bercerita
kepada saudara-saudara sesukunya, "Di
situ ada sebuah kuil dengan sebuah efod,
beberapa terafim, dan banyak patung
pahatan serta patung tuangan. Jelaslah
apa yang sepatutnya kita lakukan!"

15 Maka pergilah mereka ke kuil itu
dengan seluruh pasukan mereka.
Mereka berdiri di luar pintu gerbang,
lalu berbicara dengan imam muda itu,
dan menanyakan kepadanya bagaimana
keadaannya selama ini.

16 (18-15)
17 Sementara imam itu berdiri di

pintu gerbang dan bercakap-cakap
dengan pasukan bersenjata yang
terdiri dari enam ratus orang, kelima
orang pengintai itu memasuki kuil dan
mengambil patung-patungnya, efodnya
serta terafimnya.

18 "Apakah artinya perbuatan kalian
ini?" tanya imam muda itu, ketika
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ia melihat mereka membawa ke luar
benda-benda itu.

19 "Diamlah, ikut saja dengan kami,"
kata mereka. "Jadilah imam bagi kami
semua. Bukankah lebih baik kalau
engkau menjadi imam satu suku bangsa
di Israel daripada hanya menjadi imam
satu orang saja di rumahnya?"

20 Dengan senang hati imam muda itu
ikut dengan mereka. Ia membawa serta
efod, terafim, dan patung-patung itu.

21 Mereka meneruskan perjalanan
dengan menempatkan anak-anak,
ternak, dan perabot rumah tangga di
baris terdepan.

22 Ketika mereka sudah berada cukup
jauh dari rumah Mikha, datanglah Mikha
dengan beberapa orang tetangganya
mengejar mereka,

23 sambil berseru-seru minta agar
mereka berhenti. Orang-orang Dan itu
menoleh dan bertanya, "Mau apa kalian
mengejar kami?"

24 Mikha menyahut, "Apa maksud kalian
ini? Mengapa kalian bertanya demikian?
Bukankah kalian telah mengambil semua
patungku dan juga imamku? Sekarang
aku tidak mempunyai apa-apa lagi!"
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25 Orang-orang Dan itu menjawab,

"Hati-hatilah dengan kata-katamu,
Saudara. Sepantasnya ada orang yang
marah dan membunuh engkau dengan
seisi rumahmu."

26 Lalu orang-orang Dan itu meneruskan
perjalanannya. Ketika Mikha melihat
bahwa jumlah mereka terlalu banyak
sehingga sukar baginya untuk
menghadapi mereka, ia pulang ke
rumahnya.

27 Dengan membawa patung-patung
Mikha dan imamnya, orang-orang Dan
itu tiba di Kota Lais. Kota itu tidak banyak
penjaganya, karena penduduknya hidup
dengan aman dan tentram. Maka
masuklah orang-orang Dan itu lalu
membunuh semua penduduknya dan
membumihanguskan kotanya.

28 Tidak ada seorang pun yang
menolong penduduk kota itu. Mereka
terlampau jauh dari Sidon, dan tidak
mempunyai sekutu di sekitar mereka,
karena mereka tidak mau bergaul
dengan orang lain. Peristiwa ini terjadi
di lembah di dekat Bet-Rehob. Lalu
orang-orang dari suku Dan membangun
kembali kota itu dan tinggal di situ.
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29 Kota itu diberi nama 'Dan' menurut

nama nenek moyang mereka, putra
Israel, sedangkan nama asalnya ialah
Lais.

30 Lalu mereka mengatur patung-
patung itu dan mengangkat Yonatan
putra Gersom, cucu Musa, serta
putra-putranya sebagai imam bagi
suku Dan. Keluarga ini menjadi imam
sampai kota itu akhirnya ditaklukkan dan
penduduknya diangkut sebagai tawanan
oleh musuh-musuhnya.

31 Demikianlah patung-patung Mikha itu
disembah oleh suku Dan selama Kemah
Pertemuan berada di Silo.

19
1 PADA masa itu, sebelum Israel
mempunyai seorang raja, ada

seorang dari suku Lewi yang merantau
ke daerah terjauh di Pegunungan Efraim
dan tinggal di situ. Ia mengambil
seorang gadis dari Betlehem di Yehuda
sebagai gundiknya.

2 Tetapi perempuan itu menyeleweng,
lalu lari pulang ke rumah ayahnya di
Betlehem, dan tinggal di situ kira-kira
empat bulan lamanya.

3 Suaminya, dengan membawa
seorang hamba dan seekor keledai
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tambahan, datang mengunjungi dia
untuk membujuk dia kembali kepadanya.
Setibanya di rumah perempuan itu, ia
dipersilakan masuk oleh perempuan
itu dan diperkenalkan kepada ayahnya.
Ayah perempuan itu sangat senang
bertemu dengan dia dan

4 mendesak dia agar mau tinggal
beberapa hari lamanya. Maka tinggallah
orang Lewi itu di sana tiga hari
lamanya, dan mereka berkumpul sambil
bersenang-senang.

5 Pada hari keempat mereka bangun
pagi-pagi, siap untuk berangkat. Tetapi
ayah perempuan itu mengajak mereka
agar sarapan pagi dahulu.

6 Kemudian ia memohon agar mereka
mau tinggal sehari lagi, karena
kegembiraan yang mereka rasakan
bersama-sama.

7 Mula-mula orang itu menolak, tetapi
mertuanya terus-menerus mendesaknya
sehingga ia mengalah.

8 Pada keesokan harinya mereka
bangun pagi-pagi. Lalu ayah perempuan
itu sekali lagi memohon, "Jangan
berangkat sekarang, nanti sore saja."
Mereka pun bergembira ria sehari lagi.
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9 Pada sore hari, ketika orang itu serta

gundiknya dan hambanya sudah siap
untuk berangkat, mertuanya berkata,
"Hari sudah gelap. Tinggallah semalam
ini lagi, dan kita akan bersenang-senang
bersama-sama. Besok engkau dapat
bangun pagi-pagi dan berangkat."

10 Tetapi kali ini orang Lewi itu tidak
mau mengubah keputusannya. Mereka
pun berangkatlah dan tiba di Yerusalem
(yang juga disebut Yebus) sebelum hari
gelap.

11 Hamba orang itu berkata, "Hari sudah
terlalu gelap untuk dapat meneruskan
perjalanan. Marilah kita bermalam di
sini."

12 "Tidak," jawab majikannya, "kita
tidak bisa bermalam di kota orang-orang
kafir ini. Di sini tidak ada orang Israel
-- kita akan berjalan terus sampai ke
Gibea, atau ke Rama."

13 (19-12)
14 Mereka berjalan terus. Matahari

mulai terbenam pada waktu mereka tiba
di Gibea, desa suku Benyamin.

15 Di situ mereka bermalam. Tetapi
karena tidak ada orang yang
mengundang mereka singgah di
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rumahnya, mereka memasang kemah di
tanah lapang.

16 Pada saat itu lewatlah seorang tua
yang sedang berjalan pulang sehabis
bekerja di ladang. Orang tua itu berasal
dari daerah Pegunungan Efraim, tetapi
sekarang tinggal di Gibea, walaupun kota
itu terletak di wilayah suku Benyamin.

17 Ketika ia melihat mereka berkemah
di tanah lapang, ia bertanya dari mana
mereka datang, dan ke mana mereka
hendak pergi.

18 "Kami sedang dalam perjalanan
pulang dari Betlehem, di Yudea," jawab
orang itu. "Aku tinggal di ujung daerah
Pegunungan Efraim, di dekat Silo. Tetapi
tidak ada orang yang memberi kami
tumpangan di rumahnya,

19 sungguhpun kami membawa
makanan untuk keledai-keledai kami,
dan juga banyak makanan serta anggur
untuk kami sendiri."

20 "Jangan kuatir," kata orang tua itu,
"jadilah tamuku. Sebaiknya kalian tidak
tinggal di tanah lapang ini karena sangat
berbahaya."

21 Maka ia pun membawa mereka
pulang ke rumahnya. Ia memberi makan
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keledai-keledai itu sementara mereka
membasuh kaki. Sesudah itu mereka
makan malam bersama-sama.

22 Pada saat mereka mulai bergembira
dan merasa akrab, segerombolan
orang dukana mengepung rumah itu.
Mereka menggedor-gedor pintu dan
berteriak-teriak kepada orang tua itu,
meminta agar ia membawa ke luar orang
Lewi yang menginap di rumahnya untuk
diperkosa.

23 Orang tua itu keluar dan berbicara
kepada mereka. "Janganlah melakukan
perbuatan jahat dan keterlaluan yang
semacam itu," ia memohon, "karena ia
tamuku.

24 Ambillah anak gadisku serta gundik
tamuku. Aku akan membawa mereka ke
luar dan kalian boleh berbuat sesukanya
terhadap mereka, tetapi janganlah
berbuat jahat terhadap tamuku."

25 Tetapi mereka tidak mau
mendengarkan dia. Lalu orang Lewi itu
mendorong gundiknya ke luar kepada
mereka, dan mereka memperkosa
perempuan itu sepanjang malam sampai
pagi. Akhirnya, ketika fajar sudah
merekah, mereka melepaskan dia.
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26 Ia tersungkur di depan rumah itu dan

terkapar di situ sampai terang tanah.
27 Ketika orang Lewi itu membuka

pintu untuk melanjutkan perjalanan,
ia mendapati gundiknya tersungkur
di depan pintu dengan tangannya
mencengkeram ambang pintu.

28 "Bangunlah," kata orang Lewi itu.
"Kita akan meneruskan perjalanan."
Tetapi tidak ada jawaban, karena
perempuan itu sudah mati. Orang Lewi
itu meletakkan tubuh perempuan itu
di atas keledainya, lalu membawanya
pulang.

29 Setibanya di rumahnya, ia mengambil
sebilah pisau dan memotong-motong
tubuh gundiknya itu menjadi dua belas
potong. Lalu ia mengirimkan setiap
potongan itu kepada masing-masing
suku Israel.

30 Maka segenap bangsa Israel bangkit
amarahnya terhadap orang-orang
Benyamin yang telah melakukan
perbuatan sejahat itu. "Tidak pernah ada
kejahatan yang sekeji itu sejak Israel
meninggalkan Mesir," kata semua orang.
"Kita harus mengambil tindakan."



Hakim-hakim 20.1–5 104

20
1 KEMUDIAN segenap bangsa
Israel berkumpul dengan sehati di

hadapan TUHAN di Mizpa. Mereka datang
dari daerah-daerah sepanjang Dan
sampai Bersyeba, juga dari seberang
Tanah Gilead di Sungai Yordan.

2 Para pemuka bangsa Israel dengan
400.000 orang berjalan kaki yang
bersenjata pedang bangkit di hadapan
orang banyak dan menyatakan siap
untuk mengadakan pembelaan.

3 Berita tentang pengerahan bala
tentara Israel di Mizpa segera sampai ke
Tanah Benyamin. Para pemuka bangsa
Israel memanggil suami perempuan
yang terbunuh itu dan menanyai dia
tentang apa sebenarnya yang telah
terjadi.

4 "Pada suatu sore aku dan gundikku
tiba di Gibea, sebuah desa di wilayah
Benyamin dan bermalam di sana," kata
orang Lewi itu.

5 "Malam itu orang-orang Gibea
mengepung rumah tempat kami
bermalam, dengan maksud membunuh
aku. Mereka memperkosa gundikku
sampai mati.
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6 Lalu aku memotong-motong tubuhnya

menjadi dua belas potong dan
mengirimkan potongan-potongannya ke
seluruh Tanah Israel, karena orang-orang
itu telah melakukan suatu kejahatan
besar yang merupakan noda bagi bangsa
Israel.

7 Nah, kalian keturunan Israel, sekarang
silakan mengemukakan pendapat dan
nasihat kalian!"

8 Dengan serentak mereka menjawab,
"Tidak seorang pun di antara kami akan
pulang sebelum kami menghukum Desa
Gibea. Sepuluh dari setiap seratus orang
akan diberi tugas membawa perbekalan
makanan, sedangkan yang lainnya maju
untuk menghancurkan Gibea-Benyamin
atas perbuatan mereka yang sangat
jahat itu."

9 (20-8)
10 (20-8)
11 Segenap umat Israel bersatu untuk

menghadapi orang-orang Benyamin itu.
12 Lalu umat Israel mengutus beberapa

orang kepada suku Benyamin untuk
menyampaikan pesan ini: "Tahukah
kalian kejahatan macam apa yang telah
dilakukan di tengah-tengah kalian?
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13 Serahkan orang-orang jahat dari

Kota Gibea itu untuk kami hukum
mati, supaya Israel disucikan dari
kejahatannya." Tetapi orang-orang
Benyamin itu tidak mau mendengar.

14 Malah sebaliknya, orang-orang
Benyamin dari kota-kota lain datang ke
Gibea untuk bergabung dengan tujuh
ratus orang penduduk setempat, dengan
maksud mengadakan perlawanan
terhadap suku-suku bangsa Israel yang
lainnya. Mereka berjumlah 26.000
orang.

15 (20-14)
16 Di antara mereka ada tujuh ratus

orang yang kidal. Semuanya ahli
menggunakan umban atau pengali-ali,
sehingga tidak pernah meleset serambut
pun dan selalu tepat kena sasarannya.

17 Di lain pihak, jumlah bala tentara
Israel tanpa suku Benyamin ada 400.000
orang.

18 Sebelum berperang bala tentara
Israel pergi ke Betel terlebih dulu untuk
meminta petunjuk Allah. "Suku manakah
di antara kami yang harus memimpin
kami melawan suku Benyamin?" tanya
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mereka. TUHAN menjawab, "Suku
Yehuda yang harus pergi paling dulu."

19 Keesokan harinya, pagi-pagi, seluruh
bala tentara Israel berangkat menuju
Gibea untuk menyerang orang-orang
Benyamin.

20 (20-19)
21 Tetapi orang-orang Benyamin yang

mempertahankan kota itu menyerbu ke
luar dan berhasil membunuh 22.000 ribu
orang Israel pada hari itu.

22 Maka menangislah bala tentara Israel
di hadapan TUHAN sampai malam dan
bertanya kepada-Nya, "Apakah kami
harus terus berperang melawan saudara
kami, orang-orang Benyamin itu?"
TUHAN berkata, "Ya, majulah!" Maka
orang-orang Israel itu memberanikan
hati dan maju lagi pada keesokan
harinya untuk berperang di tempat yang
sama.

23 (20-22)
24 (20-22)
25 Pada hari itu mereka kehilangan

18.000 ribu orang lagi, semuanya
pahlawan-pahlawan perang yang
berpengalaman.
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26 Lalu segenap bala tentara Israel itu

pergi ke Betel. Mereka menangis di
hadapan TUHAN dan berpuasa sampai
petang dan mempersembahkan kurban
bakaran serta kurban pendamaian.

27 Pada masa itu tabut TUHAN berada
di Betel dan Pinehas putra Eleazar,
cucu Harun, menjadi imam di situ.
Orang-orang Israel bertanya kepada
TUHAN, "Apakah kami harus maju
berperang lagi melawan saudara kami,
orang-orang Benyamin itu, ataukah
kami harus berhenti?" TUHAN berkata,
"Majulah, karena besok kamu akan
sanggup mengalahkan mereka."

28 (20-27)
29 Maka bala tentara Israel mengatur

beberapa pasukan untuk melakukan
serangan mendadak di sekitar kota itu.

30 Pada hari ketiga mereka siap untuk
maju perang lagi.

31 Ketika orang-orang Benyamin keluar
dari Kota Gibea untuk melawan, bala
tentara Israel lari mundur. Orang-orang
Benyamin mengejar terus sampai
mereka terbawa jauh dari kota itu.
Sama seperti yang telah mereka lakukan
sebelumnya, mereka membunuh
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orang-orang Israel di sepanjang jalan
antara Betel dengan Gibea, sehingga
matilah sekitar tiga puluh orang Israel.

32 Orang-orang Benyamin itu berseru,
"Kita berhasil memukul mundur mereka
lagi!" Sementara itu bala tentara Israel
sudah bersepakat untuk pura-pura lari
mundur supaya dikejar oleh orang-orang
Benyamin, sehingga orang-orang
Benyamin itu terpancing ke luar jauh
dari Kota Gibea.

33 Ketika sampai di Baal Tamar,
pasukan Israel yang dikejar itu berbalik
menyerang orang-orang Benyamin. Lalu
muncullah pasukan serangan mendadak
itu dari tempat persembunyian mereka
di sebelah barat Geba sebanyak sepuluh
ribu orang. Mereka menyerang barisan
belakang orang-orang Benyamin,
yang masih belum menyadari akan
malapetaka yang sedang mengancam
mereka.

34 (20-33)
35 Demikianlah TUHAN menolong Israel

mengalahkan suku Benyamin. Bala
tentara Israel menewaskan 25.100
orang Benyamin pada hari itu sehingga
yang masih hidup hanya tinggal sejumlah
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kecil saja. Bala tentara Israel mundur
menghadapi orang-orang Benyamin itu
dengan maksud memberi kesempatan
kepada pasukan serangan mendadak
untuk menjalankan siasat mereka.
Ketika orang-orang Benyamin telah
membunuh kira-kira tiga puluh orang
Israel, mereka merasa yakin akan dapat
membunuh lagi sejumlah besar tentara
Israel seperti pada hari-hari sebelumnya.
Tetapi, pasukan serangan mendadak
dari bala tentara Israel menyerbu Kota
Gibea dan membunuh semua orang di
dalamnya lalu membakar kota itu. Asap
tebal yang membubung ke angkasa
merupakan tanda bagi bala tentara Israel
untuk berbalik menyerang orang-orang
Benyamin.

36 (20-35)
37 (20-35)
38 (20-35)
39 (20-35)
40 Ketika orang-orang Benyamin itu

menoleh ke belakang, mereka sangat
terkejut melihat kota mereka telah
berkobar-kobar. Mereka menyadari
bahwa keadaan sudah gawat,

41 (20-40)
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42 maka mereka lari ke padang gurun.

Tetapi bala tentara Israel mengejar
mereka. Juga pasukan serangan
mendadak itu ikut keluar dan membunuh
orang-orang Benyamin itu dari belakang.

43 Mereka mengurung orang-orang
Benyamin di sebelah timur Gibea, dan
membunuh sebagian besar di antaranya.

44 Pada hari itu 18.000 orang Benyamin
mati dalam peperangan.

45 Sisa orang Benyamin itu lari ke
padang gurun menuju Bukit Batu Rimon,
tetapi mereka masih terus dikejar. Lima
ribu orang terbunuh di sepanjang jalan
ke situ, dan dua ribu orang lainnya
terbunuh di dekat Gideom.

46 Demikianlah suku Benyamin telah
kehilangan 25.000 pahlawan perang
yang gagah berani pada hari itu. Sisanya
hanya enam ratus orang, yang telah
berhasil melarikan diri ke Bukit Batu
Rimon. Mereka tinggal di situ selama
empat bulan.

47 (20-46)
48 Bala tentara Israel kembali kepada

orang-orang Benyamin dan membunuh
mereka -- laki-laki, perempuan, anak-
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anak, ternak -- dan membakar setiap
kota serta desa di daerah-daerah itu.

21
1 DI Mizpa para pemuka bangsa
Israel telah bersumpah untuk

tidak menikahkan anak-anak perempuan
mereka dengan orang laki-laki dari suku
Benyamin.

2 Mereka berkumpul di Betel dan duduk
di hadapan Allah sampai petang, sambil
menangis dengan sangat sedih.

3 "Ya TUHAN, Allah Israel," seru mereka,
"apa sebabnya sampai terjadi hal seperti
ini? Mengapa salah satu suku bangsa
kami lenyap?"

4 Keesokan harinya mereka bangun
pagi-pagi dan mendirikan sebuah
mezbah, lalu mempersembahkan kurban
bakaran dan kurban pendamaian di
atasnya.

5 Mereka berkata seorang kepada
yang lain, "Mana ada di antara suku
bangsa Israel yang tidak mengirimkan
wakilnya pada waktu kita mengadakan
musyawarah di hadapan TUHAN di
Mizpa?" Karena pada waktu itu mereka
telah bersepakat dengan bersumpah
bahwa siapa tidak mau datang
menghadirinya harus dihukum mati.
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6 Kesedihan yang besar meliputi seluruh

bangsa Israel karena suku Benyamin,
saudara mereka, hampir punah. "Pada
hari ini hampir punah salah satu suku
bangsa Israel," kata mereka.

7 "Bagaimana kita dapat mencarikan
istri bagi orang-orang Benyamin yang
masih hidup itu, karena kita sudah
bersumpah demi TUHAN bahwa kita
tidak akan memberikan anak-anak
perempuan kita kepada mereka?"

8 Lalu mereka teringat akan sumpah
mereka untuk membunuh siapa saja
yang tidak mau datang ke Mizpa
dan mereka mendapati bahwa dari
Yabesy-Gilead tidak ada yang datang.

9 (21-8)
10 Maka mereka pun mengirimkan dua

belas ribu tentara mereka yang paling
perkasa untuk membinasakan penduduk
Yabesy-Gilead. Semua orang laki-laki,
perempuan yang telah bersuami serta
anak-anak dibunuh, tetapi anak-anak
gadis yang cukup umur untuk dinikahkan
dibiarkan hidup. Semuanya ada empat
ratus anak gadis, dan mereka dibawa
ke perkemahan yang di Silo, di Tanah
Kanaan.
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11 (21-10)
12 (21-10)
13 Lalu orang Israel mengirim utusan

untuk mengadakan perdamaian dengan
sisa orang Benyamin yang tinggal sedikit
itu di Bukit Batu Rimon.

14 Keempat ratus anak gadis itu
diberikan kepada mereka untuk
dijadikan istri. Suku Benyamin itu
pun pulang ke rumah masing-masing.
Tetapi jumlah anak-anak gadis itu masih
kurang.

15 Sungguh menyedihkan keadaan
masa itu di Israel karena TUHAN
telah membuat perpecahan di antara
suku-suku bangsa Israel.

16 "Apakah yang harus kita lakukan
untuk memperoleh calon-calon istri bagi
sisa suku Benyamin, karena semua
perempuan dari suku itu sudah mati?"
tanya para pemuka bangsa Israel.

17 "Kita harus mencari jalan untuk
mendapatkan istri bagi mereka, supaya
jangan ada suku bangsa Israel yang
akan punah sama sekali.

18 Tetapi kita tidak dapat memberikan
anak-anak perempuan kita sendiri
kepada mereka, karena kita sudah
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bersumpah bahwa orang yang berbuat
demikian akan dikutuk oleh Allah."

19 Tiba-tiba mereka teringat akan
upacara agama yang dirayakan setahun
sekali di ladang-ladang di Silo, antara
Lebona dan Betel, di sebelah timur jalan
dari Betel ke Sikhem.

20 Mereka berkata kepada orang-orang
Benyamin yang masih belum mendapat
istri itu, "Pergilah bersembunyi di
kebun-kebun anggur.

21 Apabila gadis-gadis dari Silo keluar
untuk menari-nari, keluarlah dan
tangkaplah masing-masing seorang
dan bawalah pulang untuk kaujadikan
istrimu!

22 Apabila ayah serta saudara laki-laki
mereka mengadu kepada kami, maka
kami akan berkata kepada mereka,
'Relakanlah putri-putrimu diambil
oleh orang-orang Benyamin itu untuk
dijadikan istri mereka, karena ketika
kami membinasakan Yabesy-Gilead kami
tidak memperoleh cukup banyak anak
gadis untuk dijadikan istri mereka. Kalian
sendiri tidak mungkin memberikan putri
kalian karena kalian akan dianggap
bersalah.'"
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23 Maka orang-orang Benyamin itu

berbuat seperti yang disarankan
kepada mereka. Mereka menculik
anak-anak gadis yang ikut dalam
upacara keagamaan itu dan melarikan
mereka ke tanah pusaka mereka. Lalu
mereka membangun kembali kota-kota
mereka dan tinggal di situ.

24 Maka pulanglah bangsa Israel ke
rumahnya masing-masing.

25 Pada masa itu di Israel belum ada
raja, dan setiap orang berbuat apa saja
yang benar menurut pandangannya
sendiri.



Rut

1
1 PADA zaman dulu, ketika Israel
diperintah oleh hakim-hakim,

terjadilah bala kelaparan di negeri itu.
Seorang laki-laki bernama Elimelekh,
dari Betlehem, meninggalkan negerinya
dan pindah ke Tanah Moab. Istrinya,
Naomi, dan kedua putranya, Mahlon dan
Kilyon, ikut dengan dia.

2 (1-1)
3 Pada waktu mereka menetap di sana,

Elimelekh mati dan Naomi ditinggalkan
dengan kedua anaknya.

4 Kedua anak muda itu, Mahlon dan
Kilyon, menikah dengan gadis-gadis
Moab bernama Orpa dan Rut. Tetapi
setelah mereka menetap di sana selama
kira-kira sepuluh tahun, Mahlon dan
Kilyon mati sehingga Naomi ditinggalkan
seorang diri, tanpa suami ataupun anak.

5 (1-4)
6 Naomi memutuskan untuk kembali

ke Israel dengan kedua menantunya
karena ia telah mendengar bahwa
TUHAN memberkati lagi umat-Nya



Rut 1.7–12 2

dengan memberikan hasil tanah yang
baik seperti yang sudah-sudah.

7 (1-6)
8 Tetapi dalam perjalanan pulang itu ia

mengubah keputusannya dan berkata
kepada kedua menantunya, "Sebaiknya
kalian pulang saja ke rumah orang tua
kalian daripada ikut dengan aku.

9 Semoga TUHAN memberkati kalian
atas kesetiaan kalian kepada suami
kalian dan kepadaku. Dan semoga
TUHAN sekali lagi memberkati kalian
dengan pernikahan yang bahagia."
Kemudian ia mencium mereka dan
ketiganya pun bertangis-tangisan.

10 "Tidak," kata mereka. "Kami ingin
ikut dengan Ibu kepada bangsa Ibu."

11 Tetapi Naomi menyahut, "Lebih baik
kalian pulang kepada bangsa kalian
sendiri. Karena bukankah aku tidak
mempunyai anak lagi yang bila sudah
dewasa dapat menjadi suami kalian?

12 Tidak, Anak-anakku, pulanglah ke
rumah orang tua kalian, karena aku
sudah terlalu tua untuk bersuami lagi.
Lagipula, seandainya aku dapat menikah
lagi dan mengandung malam ini juga,
lalu melahirkan anak laki-laki,
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13 apakah kalian mau menunggu

sampai ia menjadi dewasa? Tentu saja
tidak, Anak-anakku. Ah, betapa sedih
hatiku bahwa TUHAN telah menghukum
aku seperti ini hingga kalian turut
menderita."

14 Sekali lagi mereka bertangis-
tangisan. Orpa mencium ibu mertuanya
sebagai ucapan selamat tinggal, lalu
pulang ke rumah orang tuanya. Tetapi
Rut tetap ingin ikut dengan Naomi.

15 "Lihatlah," kata Naomi kepadanya.
"Iparmu telah kembali kepada bangsanya
dan para allahnya; sebaiknya engkau
pun berbuat demikian."

16 Tetapi Rut menyahut, "Jangan
memaksa aku meninggalkan Ibu karena
aku ingin pergi ke mana pun Ibu pergi,
dan tinggal di mana pun Ibu tinggal.
Bangsa Ibu akan menjadi bangsaku dan
Allah Ibu akan menjadi Allahku.

17 Aku ingin mati di tempat Ibu mati
dan dikubur di situ. Biarlah TUHAN
menghukum aku jika aku meninggalkan
Ibu karena apa pun, kecuali kalau
kematian memisahkan kita."
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18 Ketika Naomi melihat bahwa Rut

sudah bulat tekadnya, ia berhenti
membujuk.

19 Demikianlah mereka berdua tiba
di Betlehem dan seluruh kota itu
menjadi gempar karena kedatangan
mereka. "Sungguhkah itu Naomi?" tanya
perempuan-perempuan di situ.

20 Tetapi Naomi berkata kepada mereka,
"Jangan panggil aku Naomi! Panggillah
aku Mara karena Allah Yang Mahakuasa
telah memberi aku pengalaman yang
pahit. (Naomi artinya 'Menyenangkan';
Mara artinya 'Pahit'.)

21 Aku berangkat dengan tangan penuh,
tetapi TUHAN telah membawa aku
pulang dengan tangan kosong. Mengapa
aku masih juga dipanggil Naomi, padahal
TUHAN telah meninggalkan aku dan
mendatangkan malapetaka semacam ini
ke atas diriku?"

22 Kembalinya mereka dari Moab dan
tibanya mereka di Betlehem bertepatan
dengan permulaan musim menuai jelai.

2
1 DI Betlehem Naomi mempunyai
seorang sanak dari pihak suaminya,

seorang yang kaya raya bernama Boas.
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2 Pada suatu hari Rut berkata kepada

Naomi, "Izinkanlah aku pergi ke ladang
orang yang mau bermurah hati kepadaku
dan membiarkan aku memungut bulir-
bulir jelai di belakang para penuainya."
"Baiklah, Anakku, pergilah," sahut
Naomi.

3 Maka pergilah Rut ke sebuah ladang.
Kebetulan sekali ladang itu milik Boas,
sanak Elimelekh suami Naomi.

4 Sementara Rut ada di situ, Boas
pulang dari kota. Setelah memberi salam
kepada para penuai, ia berkata kepada
mandornya, "Siapakah perempuan di
sana itu?"

5 (2-4)
6 Mandor itu menjawab, "Dialah

perempuan Moab yang ikut dengan
Naomi.

7 Tadi pagi ia bertanya apakah ia boleh
memungut bulir-bulir yang tercecer.
Sejak tadi ia sibuk dan hanya beristirahat
sebentar saja di tempat yang teduh di
sana."

8 Boas datang kepada Rut dan berkata
kepadanya, "Dengarlah, Anakku, engkau
tidak usah memungut jelai di ladang
orang lain. Tinggallah di ladang kami
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dan ikuti sajalah pengerja-pengerja
yang perempuan. Aku telah berpesan
kepada para pengerja yang laki-laki
supaya jangan mengganggu engkau.
Apabila engkau haus, minumlah air dari
tempayan-tempayan itu."

9 (2-8)
10 Rut sujud di hadapan Boas sambil

berkata, "Mengapa Tuan begitu baik
kepada hamba, padahal hamba ini
hanyalah seorang asing?" "Ya, aku tahu,"
sahut Boas. "Aku juga tahu tentang
segala kasih dan kebaikanmu kepada
ibu mertuamu sejak kematian suamimu,
dan tentang bagaimana engkau telah
meninggalkan ayah ibumu di negerimu
sendiri untuk datang ke mari dan hidup
di tengah-tengah orang asing.

11 (2-10)
12 Semoga TUHAN, Allah Israel, yang

di bawah sayap-Nya engkau sekarang
berlindung, memberkati engkau untuk
semua itu."

13 "Terima kasih, Tuan," sahut Rut.
"Tuan begitu baik kepada hamba
walaupun hamba bukan pengerja Tuan!"

14 Pada waktu makan siang Boas
memanggil dia, "Marilah makan
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bersama-sama dengan kami." Rut duduk
bersama-sama dengan para penuai
dan Boas memberi dia makanan lebih
daripada yang dapat dimakannya.

15 Ketika Rut mulai memunguti jelai lagi,
Boas berpesan kepada para pengerja
laki-laki supaya mereka membiarkan
Rut memunguti bulir-bulir di antara
berkas-berkas jelai.

16 Ia bahkan menyuruh mereka dengan
sengaja menjatuhkan beberapa bulir
jelai untuknya dan melarang mereka
berlaku kasar terhadapnya.

17 Demikianlah Rut bekerja di
situ sepanjang hari. Pada sore
harinya, setelah ia mengirik jelai hasil
pungutannya, ia memperoleh kira-kira
satu efa (36 liter).

18 Ia membawa jelai itu pulang ke
kota dan memberikannya kepada
ibu mertuanya, bersama-sama
dengan makanan siang yang tidak
dihabiskannya.

19 "Wah, banyak benar!" kata Naomi.
"Di mana engkau memungut jelai hari
ini? Terpujilah TUHAN atas siapa pun
yang telah berbuat sebaik ini kepadamu."
Rut menceritakan semuanya kepada
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ibu mertuanya dan mengatakan bahwa
pemilik ladang itu ialah Boas.

20 "Terpujilah TUHAN bahwa ada orang
yang seperti dia! Allah terus-menerus
menyatakan kebaikan-Nya kepada kita
maupun kepada almarhum suamimu!"
seru Naomi kegirangan. "Ia salah
seorang sanak kita yang terdekat (yang
wajib menebus kita)!"

21 "Ia menyuruh aku supaya datang lagi
dan memungut jelai di belakang para
penuainya sampai seluruh ladang itu
selesai dituai," kata Rut kepada Naomi.

22 "Baik sekali!" sahut Naomi. "Turuti
apa yang dikatakannya. Tinggallah di
dekat pengerja-pengerja perempuan
sepanjang musim panen ini; pasti lebih
aman di situ daripada di ladang orang
lain."

23 Demikianlah Rut memungut jelai
bersama-sama dengan para pengerja
itu sampai panen jelai selesai dan juga
panen gandum. Dan ia hidup berdua
dengan mertuanya.

3
1 PADA suatu hari Naomi berkata
kepada Rut, "Anakku, bukankah

sekarang sudah saatnya aku mencarikan
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suami untukmu supaya engkau menikah
lagi dan hidup bahagia?

2 Calon suami yang kumaksudkan ialah
Boas. Ia sangat baik kepada kita dan ia
sanak kita yang dekat. Kebetulan aku
tahu bahwa malam ini ia akan menampi
jelai di tempat pengirikan.

3 Nah, dengarlah pesanku -- mandilah,
pakailah minyak wangi, dan kenakanlah
pakaianmu yang bagus, lalu pergilah
ke tempat pengirikan. Tetapi janganlah
engkau menampakkan diri kepadanya
sampai ia selesai makan malam.

4 Perhatikan di mana ia berbaring
untuk tidur. Lalu pergilah kepadanya,
singkapkan selimut kakinya dan
berbaringlah di situ, maka ia akan
memberitahu engkau apa yang harus
kaulakukan."

5 Rut menyahut, "Baiklah. Semua yang
Ibu katakan akan kulakukan."

6 Maka pada malam itu pergilah ia ke
tempat pengirikan dan melaksanakan
petunjuk-petunjuk ibu mertuanya.
Setelah Boas menikmati makan malam,
dengan perasaan puas ia membaringkan
diri di dekat timbunan jelai, lalu tertidur.
Dengan diam-diam Rut datang mendekat
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dan menyingkapkan selimut kaki Boas,
lalu berbaring di situ.

7 (3-6)
8 Pada tengah malam, tiba-tiba Boas

duduk terbangun dengan terkejut. Ketika
diteliti, rupanya ada seorang perempuan
sedang berbaring di dekat kakinya!

9 "Siapakah engkau?" tanyanya.
"Hamba ini Rut, Tuan," jawabnya.
"Jadilah pelindung hamba sesuai dengan
hukum yang ada sini karena Tuanlah
sanak yang sangat dekat."

10 "Diberkati Allah kiranya engkau,
Anakku!" kata Boas. "Karena sekarang
engkau melakukan kebaikan yang lebih
besar lagi kepada Naomi daripada yang
sudah-sudah. Engkau tidak mencari-cari
orang-orang muda yang kaya ataupun
yang miskin, tetapi mengesampingkan
keinginan pribadimu.

11 Janganlah kuatir, Anakku; aku akan
mengurus segala sesuatunya karena
semua orang tahu betapa baiknya
engkau.

12 Tetapi masih ada satu persoalan.
Aku memang sanak dekat, tetapi ada
seorang lain yang lebih dekat hubungan
kekeluargaannya daripada aku.
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13 Tinggallah di sini malam ini. Besok

aku akan berbicara kepadanya. Kalau
ia bersedia menebus (memperistri)
engkau, itu haknya; biarlah dia
memenuhi kewajibannya. Tetapi, kalau
ia tidak bersedia, maka demi TUHAN
aku bersumpah bahwa akulah yang
akan menebus engkau. Sekarang, tidur
sajalah sampai pagi."

14 Rut berbaring di dekat kaki Boas
sampai pagi dan bangun sebelum fajar
menyingsing karena Boas telah berkata
kepadanya, "Jangan sampai diketahui
orang bahwa ada perempuan di tempat
pengirikan."

15 "Bawa selendangmu ke mari," kata
Boas. Ia mengisi selendang itu dengan
enam takar jelai sebagai oleh-oleh untuk
Naomi. Lalu selendang itu diikatnya
dan ditaruhnya di atas punggung Rut.
Maka kembalilah Rut ke kota. Ketika
ia tiba di rumah, Naomi bertanya,
"Bagaimana kabarnya, Anakku?" Rut
menceritakan semuanya kepada Naomi
dan menyerahkan jelai pemberian Boas,
sambil mengatakan bahwa Boas tidak
membolehkan dia pulang dengan tangan
kosong. Naomi berkata kepadanya,
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"Bersabarlah sampai kita mendengar
bagaimana kesudahannya, karena
Boas tidak akan diam sebelum ia
menyelesaikan perkara itu hari ini juga."

16 (3-15)
17 (3-15)
18 (3-15)

4
1 BOAS pergi ke pintu gerbang kota
dan bertemu dengan sanak yang

telah disebutkannya itu. Boas memanggil
dia. "Ke marilah sebentar! Ada yang
ingin kubicarakan dengan engkau." Maka
keduanya pun duduklah.

2 Lalu Boas memanggil sepuluh orang
tua-tua kota dan minta mereka menjadi
saksi.

3 Boas berkata kepada sanaknya,
"Engkau kenal Naomi, yang baru saja
pulang dari Moab. Ia hendak menjual
tanah milik saudara kita Elimelekh.

4 Aku merasa bahwa aku perlu berbicara
kepadamu tentang soal ini supaya kalau
engkau mau, engkau dapat membelinya
dengan tua-tua yang terhormat ini
sebagai saksi. Katakan kepadaku
sekarang juga kalau engkau ingin
menebusnya; karena kalau tidak, akulah
yang akan menebusnya. Engkaulah
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yang lebih dulu berhak menebus tanah
itu, kemudian barulah aku." Orang
itu menyahut, "Baiklah, aku akan
menebusnya."

5 Kemudian Boas berkata kepadanya,
"Pada waktu engkau membeli tanah itu
dari Naomi, engkau wajib mengambil
Rut, perempuan Moab itu, sebagai
istri supaya ia memperoleh putra yang
akan meneruskan nama suaminya dan
menjadi ahli waris tanah itu."

6 "Kalau begitu, aku tidak dapat
menebusnya," sahut orang itu. "Karena
anaknya akan menjadi ahli waris semua
milikku juga. Engkau sajalah yang
menebusnya."

7 Pada zaman itu sudah menjadi
adat di Israel bahwa orang yang ingin
memindahkan hak belinya kepada pihak
lain harus melepaskan sandalnya dan
menyerahkannya kepada pihak yang
lain itu sebagai pengesahan di hadapan
umum.

8 Maka, ketika orang itu berkata
kepada Boas, "Engkau sajalah yang
menebusnya", ia pun melepaskan
sandalnya.
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9 Boas berkata kepada para saksi dan

orang banyak yang berkerumun di situ,
"Saudara sekalian telah menyaksikan
bahwa pada hari ini saya telah membeli
semua milik Elimelekh, Kilyon, dan
Mahlon dari Naomi,

10 dan dengan ini pula saya telah
menebus Rut, orang Moab itu, janda
Mahlon, untuk menjadi istri saya, supaya
ia memperoleh putra untuk meneruskan
nama keluarga almarhum suaminya."

11 Semua orang yang berdiri di situ dan
para saksi menyahut, "Kamilah saksinya.
Semoga TUHAN menjadikan perempuan
yang sekarang telah memasuki rumahmu
ini subur seperti Rahel dan Lea yang
telah menurunkan seluruh bangsa Israel!
Semoga engkau menjadi orang yang
ternama dan berhasil di Betlehem.

12 Semoga keturunan yang akan
dikaruniakan TUHAN kepadamu dari
perempuan muda itu banyak jumlahnya
dan terhormat seperti keturunan nenek
moyang kita Peres, putra Tamar dan
Yehuda!"

13 Demikianlah Boas mengambil Rut
sebagai istrinya, lalu Rut mengandung.
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TUHAN mengaruniakan kepada mereka
seorang putra.

14 Kaum wanita di kota itu berkata
kepada Naomi, "Terpujilah TUHAN yang
telah memberikan cucu ini kepadamu!
Semoga ia menjadi termasyhur di Israel.

15 Semoga ia menyegarkan hidupmu
dan merawat engkau pada hari tuamu;
karena ia putra menantumu yang sangat
mengasihi engkau, dan yang telah
bersikap baik kepadamu lebih daripada
tujuh anak laki-laki."

16 Naomi mengasuh anak itu dan
tetangga-tetangga perempuan berkata,
"Akhirnya Naomi mempunyai anak
laki-laki lagi!" Mereka menamai anak itu
Obed. Ia ayah Isai dan kakek Raja Daud.

17 (4-16)
18 Inilah silsilah Boas, mulai dari Peres:

Peres ayah Hezron, Hezron ayah Ram,
Ram ayah Aminadab, Aminadab ayah
Nahason, Nahason ayah Salmon, Salmon
ayah Boas, Boas ayah Obed, Obed ayah
Isai, Isai ayah Daud.

19 (4-18)
20 (4-18)
21 (4-18)
22 (4-18)



1 Samuel

1
1 INILAH riwayat Elkana, seorang
dari suku Efraim, yang tinggal di

Ramataim-Zofim, di Pegunungan Efraim.
Nama ayahnya ialah Yeroham, putra
Elihu bin Tohu bin Zuf.

2 Ia mempunyai dua orang istri, yaitu
Hana dan Penina. Penina mempunyai
beberapa orang anak, sedangkan Hana
tidak mempunyai anak karena ia mandul.

3 Setiap tahun Elkana dan keluarganya
pergi ke Kemah Pertemuan di Silo untuk
menyembah TUHAN semesta alam dan
mempersembahkan kurban kepada-Nya.
Imam-imam yang bertugas pada waktu
itu ialah kedua anak Eli, yaitu Hofni dan
Pinehas.

4 Pada hari Elkana mempersembahkan
kurban, biasanya ia merayakannya
dengan memberikan kepada Penina
dan anak-anaknya masing-masing satu
bagian dari daging persembahan itu.

5 Tetapi ia memberi satu bagian yang
lebih besar kepada Hana karena ia
sangat mengasihi Hana. Namun TUHAN
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menutup rahim Hana sehingga ia tidak
mempunyai anak untuk diberi bagian
dari daging persembahan itu.

6 Penina selalu menyakiti hati Hana
dengan mencemoohkan kemandulannya.

7 Setiap tahun selalu begitu: Penina
menghina dan menertawakan Hana
sementara mereka berjalan menuju Silo,
sehingga Hana menangis dan tidak mau
makan.

8 Elkana bertanya kepadanya, "Hana,
mengapa engkau menangis? Mengapa
engkau tidak mau makan? Mengapa
engkau susah hati? Bukankah aku lebih
berharga bagimu daripada sepuluh anak
laki-laki?"

9 Pada suatu hari di Silo, sehabis
makan, Hana pergi ke Kemah
Pertemuan. Sebagaimana biasanya,
Imam Eli duduk di dekat pintu masuk.

10 Hana sedang sedih sekali dan ia
berdoa kepada TUHAN sambil menangis.

11 Lalu ia bernazar, katanya, "Ya
TUHAN semesta alam, sekiranya Engkau
berkenan memperhatikan kesedihan
hamba-Mu ini dan menjawab doa
hamba dengan mengaruniakan kepada
hamba seorang anak laki-laki, maka
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hamba akan memberikannya kembali
kepada-Mu. Ia akan menjadi milik-Mu
sepanjang hidupnya, dan rambutnya
tidak akan pernah dipangkas."

12 Imam Eli melihat bibir Hana bergerak-
gerak, tetapi ia tidak mendengar suara
sedikit pun, karena Hana sedang berdoa
di dalam hatinya. Imam Eli menyangka
bahwa Hana sedang mabuk.

13 (1-12)
14 "Mengapa engkau datang ke mari

dalam keadaan mabuk seperti ini?"
tegornya kepada Hana. "Singkirkanlah
anggurmu!"

15 "Saya tidak mabuk, Pak," sahut
Hana. "Saya sangat sedih dan sedang
mencurahkan isi hati saya kepada
TUHAN. Janganlah Bapak menyangka
bahwa saya seorang perempuan
pemabuk."

16 (1-15)
17 "Kalau begitu, besarkanlah hatimu,

semoga Allah Israel mengabulkan apa
yang kauminta kepada-Nya," kata Imam
Eli.

18 "Terima kasih, Pak, kiranya saya
mendapat belas kasihan Bapak,"
kata Hana. Lalu keluarlah Hana dari
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Kemah Pertemuan dengan wajah yang
berseri-seri, dan ia mau makan.

19 Keesokan harinya segenap keluarga
Elkana bangun pagi-pagi dan pergi ke
Kemah Pertemuan untuk menyembah
Allah sekali lagi. Setelah itu mereka
kembali ke Rama, dan pada waktu
Elkana tidur dengan Hana, TUHAN
ingat akan permohonan Hana. Maka
Hana pun mengandung. Ketika tiba
saatnya, ia melahirkan seorang anak
laki-laki. Ia menamai anak itu Samuel
(artinya 'Diminta dari Allah') karena
Hana berkata, "Aku telah meminta dia
dari TUHAN."

20 (1-19)
21 Tahun berikutnya Elkana dengan

Penina dan anak-anaknya pergi ke
Kemah Pertemuan, tetapi Hana tidak
ikut karena ia telah berkata kepada
suaminya, "Tunggulah sampai bayi
itu sudah disapih, maka aku akan
membawa dia ke Kemah Pertemuan dan
meninggalkan dia di sana untuk selama
hidupnya."

22 (1-21)
23 "Lakukanlah apa yang kaupandang

baik," kata Elkana. "Biarlah kehendak
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TUHAN saja yang jadi." Demikianlah
Hana tinggal di rumah sampai anak itu
disapih.

24 Kemudian anak yang baru lepas
susu itu, walaupun masih sangat kecil,
dibawa ke Kemah Pertemuan di Silo.
Hana membawa juga seekor sapi jantan
berumur tiga tahun untuk kurban
persembahan, satu efa (36 liter) tepung,
dan sebuyung anggur.

25 Setelah mereka mempersembahkan
kurban, mereka membawa anak itu
kepada Imam Eli.

26 "Apakah Bapak masih ingat saya?"
tanya Hana kepada Imam Eli. "Sayalah
perempuan yang dulu berdiri di sini dan
berdoa kepada TUHAN!

27 Saya memohon kepada-Nya supaya
saya diberi seorang anak laki-laki, dan
Ia telah mengabulkan permohonan saya.

28 Sekarang anak ini saya serahkan
kepada TUHAN selama hidupnya."
Hana meninggalkan anak itu di Kemah
Pertemuan untuk melayani TUHAN. Lalu
mereka sujud menyembah TUHAN.

2
1 INILAH doa Hana: "Betapa besar
sukacitaku di dalam TUHAN! Ia

sangat memberkati aku. Sekarang aku
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dapat menjawab musuh-musuhku, Aku
bersukacita atas kelepasan yang telah
Kauberikan.

2 Tidak ada yang kudus seperti TUHAN!
Hanya Engkaulah Allah, tidak ada yang
lain lagi, Tidak ada Gunung Batu seperti
Allah kita.

3 Janganlah terus-menerus berlaku
sombong dan tinggi hati! Karena TUHAN
adalah Allah yang mahatahu, Dan Ia
akan menilai segala perbuatanmu.

4 Yang perkasa kehilangan
keperkasaannya! Yang lemah sekarang
menjadi kuat!

5 Yang dulu kenyang sekarang
kelaparan; Yang dulu kelaparan
sekarang dikenyangkan. Perempuan
yang mandul sekarang mempunyai tujuh
anak; Dia yang mempunyai banyak anak
sekarang menjadi makin lemah!

6 TUHAN mematikan, TUHAN
menghidupkan. Ia menurunkan
orang ke kubur dan membangkitkan
kembali orang dari sana.

7 Ada yang dijadikan-Nya miskin Dan
ada pula yang dijadikan-Nya kaya. Ada
yang direndahkan-Nya Dan ada pula
yang ditinggikan-Nya.
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8 Yang miskin diangkat-Nya dari debu,

Yang hina diangkat-Nya dari lumpur;
Dan Ia memperlakukan mereka sebagai
anak raja Mendudukkan mereka di
tempat kehormatan. Karena alas bumi
adalah milik TUHAN Dan Dialah yang
menaruh dunia di atasnya.

9 Ia akan melindungi orang-orang-
Nya yang saleh, Tetapi yang jahat
akan dibinasakan dalam kegelapan.
Tidak seorang pun berhasil karena
kekuatannya sendiri.

10 Orang yang melawan TUHAN akan
dibinasakan; Ia mengguntur terhadap
mereka dari langit. Ia menghakimi
bumi sampai ke ujung-ujungnya. Ia
memberikan kekuatan kepada Raja
pilihan-Nya, Dan memberikan kemuliaan
kepada Dia yang diurapi-Nya."

11 Elkana dan Hana pulang ke Rama.
Mereka meninggalkan Samuel di Silo.
Samuel menjadi pelayan TUHAN di
Kemah Pertemuan di bawah pengawasan
Imam Eli.

12 Putra-putra Eli sangat jahat. Mereka
tidak mengasihi TUHAN,

13 dan tidak menghormati peraturan
bagi para imam. Apabila ada orang
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mempersembahkan kurban sembelihan,
maka pada waktu daging kurban itu
dimasak, putra-putra Eli menyuruh
seorang pelayan untuk memasukkan
garpu bergigi tiga ke dalam kuali.
Dan apa pun yang tercucuk garpu itu
diberikan kepada mereka. Demikianlah
mereka memperlakukan semua orang
Israel yang datang ke Silo untuk
menyembah TUHAN.

14 (2-13)
15 Bahkan kadang-kadang pelayan

imam itu datang sebelum diadakan
upacara pembakaran lemak di atas
mezbah. Lalu ia berkata kepada orang
yang hendak mempersembahkan kurban
itu, "Berikanlah sebagian daging itu
kepada imam untuk dipanggang, karena
ia tidak mau menerima daging yang
sudah direbus; ia mau daging yang
mentah saja."

16 Jika orang yang sedang
mempersembahkan kurban itu berkata,
"Ambillah sebanyak yang engkau
kehendaki, tetapi lemaknya harus
dibakar lebih dahulu," (sebagaimana
yang diwajibkan menurut hukumnya),
maka pelayan itu akan berkata,
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"Tidak, berikanlah daging itu sekarang
juga! Kalau tidak diberikan, aku akan
mengambilnya dengan paksa."

17 Dengan demikian dosa kedua anak
muda itu sangat besar di mata TUHAN,
karena mereka memandang rendah
kurban yang dipersembahkan kepada
TUHAN.

18 Walaupun masih kanak-kanak,
Samuel adalah pelayan TUHAN. Ia
memakai baju efod dari kain lenan,
seperti baju seorang imam.

19 Setiap tahun ibunya membuatkan
baginya sebuah jubah kecil. Jubah
itu dibawa kepadanya pada waktu
ibunya datang dengan ayahnya untuk
mempersembahkan kurban sembelihan
kepada TUHAN.

20 Sebelum mereka pulang, Imam Eli
selalu memberkati Elkana dan Hana
dengan memohon kepada TUHAN Allah
supaya mereka diberi anak-anak lagi,
sebagai pengganti anak yang telah
diserahkan mereka kepada TUHAN.

21 TUHAN mengaruniakan kepada
Hana tiga anak laki-laki dan dua anak
perempuan. Sementara itu Samuel



1 Samuel 2.22–27 10

tumbuh makin besar di hadapan TUHAN
(sebagai pelayan-Nya).

22 Imam Eli sudah sangat tua, tetapi
ia mengetahui segala sesuatu yang
terjadi di sekitarnya. Ia tahu bahwa
anak-anaknya suka tidur dengan
anak-anak gadis yang melayani di pintu
masuk Kemah Pertemuan.

23 "Aku telah mendengar laporan dari
umat TUHAN tentang kelakuanmu
yang buruk," kata Imam Eli kepada
anak-anaknya. "Mengapa perbuatanmu
seperti itu? Menjerumuskan orang ke
dalam dosa adalah perbuatan yang
keji. Dosa yang biasa terhadap sesama
pun sudah dikenakan hukuman yang
berat, apalagi dosa terhadap TUHAN!"
Tetapi mereka tidak mau mendengarkan
perkataan ayah mereka, karena TUHAN
sudah hendak membinasakan mereka.

24 (2-23)
25 (2-23)
26 Samuel yang masih sangat muda

itu tumbuh semakin besar; ia sangat
disenangi oleh TUHAN dan juga oleh
manusia.

27 Pada suatu hari datanglah seorang
nabi menyampaikan pesan Allah
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kepada Imam Eli, katanya, "Beginilah
firman TUHAN: Bukankah Aku telah
menunjukkan kuasa-Ku ketika bangsa
Israel menjadi budak di Mesir?

28 Bukankah Aku telah memilih nenek
moyangmu Lewi dari semua saudaranya
untuk Kujadikan imam, yang akan
mempersembahkan kurban di atas
mezbah-Ku serta membakar ukupan dan
memakai efod, sementara ia melayani
Aku? Dan bukankah segala persembahan
kurban api-apian orang Israel telah
Kuserahkan kepadamu sebagai imam?

29 Mengapa engkau begitu tamak
dan menginginkan juga persembahan-
persembahan lain yang dibawa
kepada-Ku? Mengapa engkau lebih
menghormati anak-anakmu daripada
menghormati Aku? Engkau dan
mereka telah menggemukkan diri
dengan bagian yang terbaik dari
persembahan-persembahan umat-Ku
Israel.

30 "Sebab itu Aku, TUHAN, Allah Israel,
menyatakan bahwa walaupun Aku
telah berjanji begini: Keluargamu dan
keluarga bapak leluhurmu dari suku Lewi
akan selalu menjadi imam-imam-Ku,
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janganlah engkau mengira bahwa apa
yang kaulakukan itu akan Kubiarkan
saja. Aku menghormati orang-orang
yang menghormati Aku, dan Aku
memandang rendah orang-orang yang
menghina Aku.

31 Aku akan mengakhiri kekuatan
keluargamu sehingga keluargamu tidak
lagi melayani sebagai imam. Semua
anggota keluargamu akan mati muda;
tidak seorang pun akan mencapai usia
lanjut.

32 Engkau akan merasa iri melihat
kelimpahan yang akan Kuberikan
kepada umat Israel, sementara engkau
dan keluargamu akan hidup dalam
kesusahan dan kekurangan. Untuk
seterusnya tidak akan ada seorang pun
di antara keluargamu yang mencapai
usia lanjut.

33 Orang-orang dari keluargamu yang
dibiarkan hidup akan hidup susah dan
penuh air mata, dan anak-anak mereka
akan mati oleh pedang.

34 Sebagai tanda bahwa segala yang
telah Kukatakan ini pasti terjadi, Aku
akan mendatangkan kematian atas
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kedua anakmu, Hofni dan Pinehas, pada
hari yang sama.

35 "Lalu Aku akan mengangkat seorang
imam yang setia, yang akan melayani
Aku dan melakukan segala yang
Kuperintahkan kepadanya sesuai
dengan hati-Ku dan pikiran-Ku. Aku
akan memberkati keturunannya, dan
keluarganya akan menjadi imam
bagi orang yang Kuurapi untuk
selama-lamanya.

36 Maka semua keturunanmu akan
sujud kepadanya sambil meminta uang
dan makanan. Mereka akan berkata,
'Berilah aku pekerjaan di antara para
imam supaya aku mendapat makan.'"

3
1 SEMENTARA itu Samuel yang masih
muda melayani TUHAN di bawah

pengawasan Imam Eli. Pada masa itu
jarang sekali TUHAN memberi pesan
melalui firman-Nya atau pun melalui
penglihatan-penglihatan.

2 Pada suatu malam, Imam Eli -- yang
matanya sudah hampir buta karena
lanjut usia -- sedang berbaring di tempat
tidurnya, dan Samuel sudah tidur di
Kemah Pertemuan di dekat tabut Allah.

3 (3-2)
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4 Tiba-tiba TUHAN memanggil,

"Samuel! Samuel!" Samuel menjawab,
"Ya, Bapak." Ia segera bangun dan
berlari kepada Imam Eli. "Bapak
memanggil saya?" tanyanya. Imam Eli
berkata, "Aku tidak memanggil engkau.
Tidurlah kembali." Samuel pun pergi dan
tidur kembali.

5 (3-4)
6 Lalu TUHAN memanggil lagi, "Samuel!"

Samuel segera bangun lagi dan berlari
kepada Imam Eli. "Ya Bapak, apakah
Bapak memanggil saya?" katanya.
Imam Eli berkata, "Aku tidak memanggil
engkau, Anakku. Tidurlah kembali."

7 Samuel belum mengenal TUHAN dan
belum pernah mendengar suara-Nya.

8 TUHAN memanggil Samuel untuk
ketiga kalinya. Samuel segera bangun
lagi dan berlari kepada Imam Eli. "Ya
Bapak, apakah Bapak memanggil saya?"
katanya. Maka sadarlah Imam Eli bahwa
TUHAN telah memanggil anak itu.

9 Ia berkata kepada Samuel, "Pergilah
berbaring lagi dan jika Ia memanggil
lagi, katakan, 'Ya TUHAN, berbicaralah,
hamba akan mendengarkan.'" Maka
Samuel pergi dan tidur kembali.
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10 Lalu datanglah TUHAN dan

memanggil seperti yang sudah-sudah,
"Samuel! Samuel!" Dan Samuel
menyahut, "Ya TUHAN, berbicaralah,
hamba akan mendengarkan."

11 TUHAN berfirman kepada Samuel,
"Aku akan melakukan sesuatu yang
sangat menggemparkan di Israel.

12 Pada waktu itu Aku akan melakukan
segala sesuatu yang telah Kukatakan
kepada Eli tentang keluarganya.

13 Telah berkali-kali Aku
memperingatkan dia bahwa Aku
akan menghukum keluarganya untuk
selamanya karena anak-anaknya telah
menghujat Allah, tetapi ia tidak menegor
mereka.

14 Karena itu Aku telah bersumpah
bahwa dosa Eli sekeluarga tidak akan
pernah dapat dihapuskan oleh kurban
sembelihan atau pun oleh kurban sajian,
untuk selamanya."

15 Samuel berbaring di tempat tidurnya
sampai pagi, lalu bangun dan membuka
pintu rumah TUHAN sebagaimana biasa.
Ia takut memberitahukan kepada Imam
Eli apa yang telah dikatakan oleh TUHAN
kepadanya.
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16 Tetapi Imam Eli memanggil

dia. Katanya kepada anak itu,
"Samuel, Anakku, apakah yang
dikatakan oleh TUHAN kepadamu?
Katakanlah semuanya kepadaku.
Kiranya Allah menghukummu, jika
engkau menyembunyikan sesuatu
terhadap aku."

17 (3-16)
18 Maka Samuel memberitahukan

kepada Imam Eli semua yang telah
dikatakan TUHAN kepadanya. "Jika
demikian kehendak TUHAN, biarlah Ia
melakukan apa yang dipandang-Nya
baik," kata Imam Eli.

19 Samuel bertumbuh makin besar,
dan TUHAN menyertai dia. Orang-orang
mendengarkan nasihatnya dengan
saksama.

20 Segenap bangsa Israel dari Dan
sampai Bersyeba tahu bahwa Samuel
telah dipilih oleh TUHAN untuk diserahi
jabatan sebagai nabi.

21 Sesudah itu TUHAN mulai berfirman
lagi dengan perantaraan Samuel di Silo.

4
1 DAN Samuel menyampaikan firman
TUHAN itu kepada segenap bangsa

Israel. Pada waktu itu Israel sedang
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berperang melawan bangsa Filistin.
Bala tentara Israel berkemah di dekat
Eben-Haezer, sedangkan orang Filistin
berkemah di Afek.

2 Orang Filistin mengalahkan Israel dan
menewaskan empat ribu orang.

3 Setelah pertempuran berakhir, bala
tentara Israel kembali ke perkemahan
mereka dan para pemimpin mereka
bertanya-tanya mengapa TUHAN
membiarkan mereka dikalahkan oleh
musuh. Mereka berkata, "Marilah kita
bawa tabut Allah dari Silo ke sini. Jika
kita membawa tabut Allah ke medan
pertempuran, maka TUHAN akan ada
di tengah-tengah kita dan Ia pasti
akan menyelamatkan kita dari tangan
musuh."

4 Lalu mereka menyuruh orang untuk
mengambil tabut perjanjian TUHAN
semesta alam yang bertakhta di atas
para kerub. Hofni dan Pinehas, kedua
anak Imam Eli, mendampingi tabut itu
ke medan pertempuran.

5 Ketika orang Israel melihat tabut itu,
mereka bersukacita dan bersorak-sorai
demikian riuhnya sehingga bumi
bergetar.
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6 "Mengapa ada sorak-sorai yang

nyaring di perkemahan orang Ibrani
itu?" tanya orang Filistin. Ketika mereka
mengetahui bahwa tabut Allah sudah
datang ke perkemahan orang Israel,

7 mereka sangat ketakutan. "Allah telah
datang ke perkemahan orang Israel!"
seru mereka. "Celakalah kita karena
kita belum pernah menghadapi musuh
seperti ini!

8 Siapakah yang dapat menyelamatkan
kita dari Allah Israel yang perkasa itu?
Dialah Allah yang telah menghajar orang
Mesir dengan berbagai malapetaka,
ketika Israel berada di padang gurun.

9 Kuatkan hatimu dan berjuanglah
dengan sepenuh tenaga, hai orang-orang
Filistin, supaya kita jangan menjadi
budak mereka seperti dulu mereka
menjadi budak kita."

10 Demikianlah orang Filistin bertempur
dengan sekuat tenaga sehingga orang
Israel pun dikalahkan lagi. Tiga puluh
ribu orang Israel gugur pada hari itu dan
yang selebihnya melarikan diri ke kemah
masing-masing.
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11 Tabut Allah dirampas oleh orang

Filistin, sedangkan kedua putra Imam
Eli, Hofni dan Pinehas, mati terbunuh.

12 Seorang dari suku Benyamin
melarikan diri dari medan pertempuran.
Pada hari itu juga ia tiba di Silo dengan
pakaian yang koyak-koyak dan dengan
tanah di kepalanya.

13 Imam Eli sedang menunggu di
pinggir jalan untuk mendengar kabar
tentang pertempuran itu, karena hatinya
gelisah memikirkan keselamatan tabut
Allah. Ketika orang itu tiba di kota dan
menceritakan apa yang telah terjadi,
berteriaklah seluruh kota itu.

14 "Keributan apakah itu?" tanya Imam
Eli. Orang itu cepat-cepat pergi kepada
Imam Eli dan menceritakan kepadanya
apa yang telah terjadi.

15 Ketika itu Imam Eli berumur sembilan
puluh delapan tahun dan matanya sudah
buta.

16 Orang itu berkata kepada Imam Eli,
"Saya baru saja datang dari medan
pertempuran; saya melarikan diri dari
sana." "Bagaimana keadaan di sana,
Anakku?" tanya Eli.
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17 "Israel telah dikalahkan dan

ribuan orang telah gugur di medan
pertempuran. Hofni dan Pinehas juga
tewas, dan tabut Allah telah dirampas
oleh musuh," jawab orang itu.

18 Ketika utusan itu menyebutkan apa
yang telah terjadi atas tabut Allah, Imam
Eli jatuh tertelentang dari kursi di sisi
pintu gerbang. Tulang lehernya patah
dan ia meninggal; lagipula ia sudah tua
dan badannya gemuk. Ia telah menjabat
sebagai hakim atas orang Israel empat
puluh tahun lamanya.

19 Menantunya, yaitu istri Pinehas,
sedang hamil tua dan sudah dekat
waktunya untuk melahirkan. Ketika ia
mendengar berita bahwa tabut Allah
telah dirampas musuh dan bahwa
suaminya serta mertuanya laki-laki telah
mati, tiba-tiba perutnya terasa sakit, lalu
ia melahirkan.

20 Ketika ia hampir mati, perempuan-
perempuan yang sedang menolong dia
berkata kepadanya, "Jangan kuatir,
engkau telah melahirkan seorang anak
laki-laki." Tetapi ia tidak menjawab dan
tidak memperhatikan perkataan mereka.
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21 Ia berkata, "Namailah anak itu

Ikabod, karena kemuliaan Israel telah
lenyap." (Ikabod artinya 'Tidak ada lagi
kemuliaan'). Ia memberikan nama itu
kepada anaknya karena tabut Allah
telah dirampas oleh musuh dan karena
suaminya serta mertuanya laki-laki telah
mati.

22 (4-21)

5
1 SETELAH orang Filistin merampas
tabut Allah, mereka membawanya

dari medan pertempuran di Eben-Haezer
ke kuil di Asdod dan meletakkannya di
sisi patung Dagon, berhala mereka.

2 (5-1)
3 Tetapi keesokan harinya, pagi-pagi,

ketika penduduk setempat datang ke
kuil itu, Dagon sudah rebah dengan
mukanya ke tanah di depan tabut
TUHAN. Mereka mengangkat Dagon dan
mengembalikannya ke tempatnya.

4 Tetapi keesokan harinya, pagi-pagi,
mereka melihat bahwa Dagon itu sudah
rebah lagi dengan mukanya ke tanah
di depan tabut TUHAN. Kali ini kepala
Dagon dan kedua tangannya telah
putus dan tergeletak di ambang pintu;
hanya badannya yang masih utuh.
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Itulah sebabnya para imam dan para
penyembah Dagon sampai hari ini tidak
mau menginjak ambang pintu kuil Dagon
yang ada di Asdod itu.

5 (5-4)
6 TUHAN mulai membinasakan orang-

orang Asdod dan desa-desa di sekitarnya
dengan wabah penyakit borok.

7 Ketika orang-orang itu menyadari apa
yang sedang terjadi, mereka berkata,
"Janganlah kita menahan tabut Allah
Israel lebih lama lagi di sini, supaya
kita jangan dibinasakan bersama-sama
dengan Dagon, dewa kita."

8 Karena itu, mereka memanggil
para walikota dari kelima kota orang
Filistin untuk merundingkan apa yang
akan dilakukan mereka terhadap tabut
Allah. Mereka memutuskan untuk
memindahkannya ke Gat.

9 Tetapi, ketika tabut Allah tiba di Gat,
TUHAN juga membinasakan orang-orang
di situ, tua maupun muda, dengan
penyakit borok. Maka seluruh kota itu
diliputi ketakutan.

10 Karena itu, mereka memindahkan
tabut Allah ke Ekron. Tetapi, ketika
orang-orang Ekron melihat kedatangan
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tabut Allah, mereka berteriak, "Orang
telah membawa tabut Allah Israel ke sini
untuk membunuh kita juga!"

11 Maka sekali lagi mereka memanggil
para walikota itu untuk berunding dan
mereka mohon supaya tabut Allah
dikembalikan ke tempat asalnya. "Kalau
tidak dikembalikan, segenap penduduk
kota kita akan binasa, karena penyakit
borok sudah mulai merajalela." Seluruh
kota dilanda ketakutan, dan tangan Allah
menekan mereka dengan sangat berat.

12 Orang-orang yang tidak mati sangat
menderita karena penyakit borok yang
parah, dan di mana-mana terdengar
suara ratapan.

6
1 TABUT Allah telah berada di negeri
orang Filistin tujuh bulan lamanya.

2 Lalu orang Filistin memanggil para
imam serta para petenung dan bertanya
kepada mereka, "Apa yang harus
kami lakukan dengan tabut Allah itu?
Bagaimanakah kami mengembalikannya
ke tempat asalnya?"

3 Mereka menjawab, "Kembalikan
tabut Allah Israel itu dengan suatu
persembahan sebagai tebusan salah,
supaya penyakit itu dihentikan. Jika
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penyakit itu tidak hilang, maka tahulah
kita bahwa penyakit itu bukan dari Allah
Israel."

4 "Persembahan tebusan salah macam
apakah yang harus kita kirimkan?"
tanya mereka. Para imam dan petenung
berkata, "Buatlah lima borok emas
seperti borok yang sedang merajalela
di kelima kota orang Filistin, dan
lima tikus emas seperti tikus yang
sedang merusak tanah orang Filistin,
sesuai dengan jumlah penguasa kota
orang Filistin. Jika kamu mengirimkan
persembahan-persembahan itu dan
memuji Allah Israel, barangkali Ia
akan berhenti menganiaya kamu dan
dewamu.

5 (6-4)
6 Janganlah kamu mengeraskan

hati dan memberontak seperti yang
telah dilakukan oleh Firaun dan orang
Mesir. Mereka tidak mau membiarkan
bangsa Israel pergi sehingga Allah
membinasakan mereka dengan berbagai
malapetaka yang mengerikan.

7 Sekarang buatlah sebuah kereta
yang baru. Pasanglah pada kereta itu
dua ekor sapi yang masih menyusui,
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yang belum pernah kena kuk, dan
jauhkanlah mereka dari anak-anak
mereka. Masukkanlah anak-anak sapi itu
ke dalam kandang.

8 Taruhlah tabut Allah Israel di atas
kereta itu. Lalu masukkan tikus emas
serta borok emas itu ke dalam sebuah
peti, dan letakkan peti itu di sisi tabut.
Biarkanlah sapi-sapi itu berjalan sendiri.

9 Jika mereka pergi ke arah Bet-Semes
dan keluar dari perbatasan negeri kita,
maka tahulah kita bahwa benar Allah
yang menimpakan malapetaka yang
mengerikan ini ke atas kita. Tetapi, jika
sapi-sapi itu kembali kepada anak-anak
mereka, maka tahulah kita bahwa
penyakit itu bukan dari Allah, melainkan
kebetulan saja menimpa kita."

10 Mereka mengikuti semua petunjuk
itu. Dua ekor sapi dipasang pada kereta
itu dan anak-anaknya disekap di dalam
kandang.

11 Setelah itu orang menaikkan tabut
Allah dan peti yang berisi tikus emas
serta borok emas itu ke atas kereta.

12 Sapi-sapi itu langsung berjalan
ke arah Bet-Semes sambil melenguh
sepanjang jalan. Para walikota Filistin
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ikut mengiringinya sampai ke perbatasan
Bet-Semes.

13 Orang-orang Bet-Semes sedang
menuai gandum di suatu lembah. Ketika
mereka melihat tabut Allah, mereka
sangat bersukacita.

14 Kereta itu memasuki ladang seorang
bernama Yosua dan berhenti di dekat
sebuah batu besar. Mereka membelah-
belah kayu kereta itu untuk membuat
api, dan menyembelih sapi-sapi itu
untuk mempersembahkannya kepada
TUHAN sebagai kurban bakaran.

15 Beberapa orang dari suku Lewi
mengangkat tabut Allah dan peti yang
berisi tikus emas serta borok emas itu
dari kereta, lalu meletakkannya di atas
batu besar itu. Pada hari itu banyak
kurban bakaran dan persembahan yang
diberikan oleh orang-orang Bet-Semes
kepada TUHAN.

16 Setelah kelima walikota orang Filistin
memperhatikan itu selama beberapa
waktu, mereka kembali ke Ekron pada
hari itu juga.

17 Kelima borok emas yang telah
dikirimkan oleh orang Filistin sebagai
persembahan tebusan salah kepada
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TUHAN adalah persembahan dari para
walikota Asdod, Gaza, Askelon, Gat, dan
Ekron.

18 Juga tikus-tikus emas itu, yang
dipersembahkan untuk meredakan
murka Allah terhadap kota-kota Filistin
yang lain -- kota-kota yang berkubu
maupun desa-desa -- yang ada di bawah
kekuasaan kelima walikota itu. Batu
besar di Bet-Semes di ladang Yosua itu
masih ada sampai sekarang.

19 Tetapi TUHAN membinasakan tujuh
puluh orang Bet-Semes karena mereka
melihat ke dalam tabut Allah. Segenap
penduduk Bet-Semes berkabung atas
kematian mereka.

20 "Siapakah yang tahan berdiri di
hadapan TUHAN, Allah yang kudus
itu?" kata orang-orang Bet-Semes. "Ke
manakah harus kita pindahkan tabut
Allah ini?"

21 Lalu mereka mengutus orang ke
Kiryat-Yearim untuk memberitahukan
bahwa orang Filistin telah
mengembalikan tabut Allah, dan
bahwa penduduk Kiryat-Yearim boleh
datang untuk mengambilnya.
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7
1 MAKA datanglah orang-orang
Kiryat-Yearim dan mereka membawa

tabut Allah itu ke rumah Abinadab di
atas bukit. Eleazar putra Abinadab dipilih
secara khusus untuk menjaganya.

2 Tabut Allah berada di Kiryat-Yearim
dua puluh tahun lamanya dan selama itu
seluruh bangsa Israel berdukacita karena
TUHAN seolah-olah telah meninggalkan
mereka.

3 Pada waktu itu Samuel berkata
kepada mereka, "Jika kamu sungguh-
sungguh ingin kembali kepada TUHAN,
singkirkanlah dewa-dewa asing dan
berhala-berhala Asytoret yang kamu
sembah itu. Bulatkanlah hatimu untuk
taat hanya kepada TUHAN saja, maka Ia
akan menyelamatkan kamu dari tangan
orang Filistin."

4 Demikianlah bangsa Israel
menghancurkan berhala-berhala
mereka, yaitu patung-patung Baal serta
patung-patung Asytoret, dan mereka
hanya menyembah TUHAN saja.

5 Lalu Samuel berkata kepada mereka,
"Kumpulkanlah semua orang Israel di
Mizpa, dan aku akan berdoa kepada
TUHAN untuk kamu."
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6 Setelah berkumpul di Mizpa, mereka

menimba air dan mencurahkannya di
hadapan TUHAN. Mereka juga berpuasa
sepanjang hari itu dan berkata, "Kami
telah berdosa terhadap TUHAN." Di
Mizpa itulah Samuel menjadi hakim atas
orang Israel.

7 Ketika para pemimpin orang Filistin
mendengar bahwa orang Israel
telah berkumpul di Mizpa, mereka
mengerahkan bala tentara untuk
menyerang. Orang Israel sangat
ketakutan ketika mereka mendengar
bahwa orang Filistin bermaksud
menyerang mereka.

8 Maka mereka memohon kepada
Samuel, "Jangan berhenti berdoa kepada
TUHAN Allah supaya Ia menyelamatkan
kita dari tangan orang Filistin!"

9 Samuel mengambil seekor anak
domba yang masih menyusu, lalu
ia mempersembahkan seluruhnya
kepada TUHAN sebagai kurban bakaran.
Kemudian ia berdoa supaya TUHAN
menolong Israel dan TUHAN menjawab
doanya.

10 Sementara Samuel
mempersembahkan kurban bakaran,
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orang Filistin datang untuk menyerbu
orang Israel. Tetapi TUHAN mengguntur
dengan suara menggelegar yang
dahsyat sehingga orang Filistin menjadi
kacau-balau dan orang Israel berhasil
mengalahkan mereka.

11 Orang Israel menghalau mereka
dari Mizpa ke Bet-Kar serta membunuh
mereka di sepanjang jalan.

12 Setelah itu Samuel mengambil
sebuah batu dan meletakkannya di
antara Mizpa dan Yesana. Ia menamainya
Eben-Haezer (artinya 'Batu Pertolongan')
karena katanya, "Sesungguhnya sampai
sekarang TUHAN telah menolong kita!"

13 Demikianlah orang Filistin dikalahkan.
Sejak itu mereka tidak pernah menyerbu
Israel lagi karena TUHAN melawan
mereka selama Samuel hidup.

14 Kota-kota Israel di antara Ekron
dan Gat, yang dulu dikuasai orang
Filistin, sekarang dikembalikan kepada
Israel. Bala tentara Israel telah berhasil
merebut kembali kota-kota itu serta
daerah sekitarnya dari orang Filistin.
Pada zaman itu orang Israel berdamai
dengan orang Amori.
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15 Samuel menjadi hakim atas orang

Israel sampai akhir hidupnya.
16 Dari tahun ke tahun ia berkeliling ke

Betel, Gilgal, dan Mizpa. Di setiap kota
itu ia menangani perkara-perkara yang
diajukan kepadanya dari daerah-daerah
sekitarnya.

17 Lalu ia kembali ke Rama karena
di situlah rumahnya. Ia memerintah
sebagai hakim atas Israel dan
menyelesaikan perkara-perkara mereka.
Di situ pula ia mendirikan mezbah bagi
TUHAN.

8
1 KETIKA Samuel telah lanjut usia, ia
mengangkat putra-putranya menjadi

hakim atas orang Israel.
2 Yoel putra sulungnya dan Abia

putranya yang kedua, menjadi hakim di
Bersyeba.

3 Tetapi cara hidup mereka tidak seperti
ayah mereka; mereka tamak akan
uang. Mereka menerima suap dan
memutarbalikkan keadilan.

4 Akhirnya para tua-tua Israel datang
kepada Samuel di Rama untuk
membicarakan hal itu.

5 Mereka berkata kepada Samuel,
"Engkau sudah tua dan cara hidup
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anak-anakmu tidak seperti engkau.
Karena itu, angkatlah seorang raja untuk
memimpin dan memerintah kami, sama
seperti bangsa-bangsa lain."

6 Samuel merasa kesal atas
permohonan mereka dan ia berdoa
kepada TUHAN untuk meminta petunjuk.

7 TUHAN berfirman kepada Samuel,
"Dengarkanlah segala yang dikatakan
bangsa ini kepadamu karena yang ditolak
mereka bukanlah engkau, melainkan
Aku. Mereka tidak menghendaki Aku
menjadi Raja mereka lebih lama lagi.

8 Sejak Aku membawa mereka keluar
dari Mesir, mereka semakin jauh dari
Aku dan menyembah allah-allah lain.
Sekarang mereka bersikap seperti itu
juga terhadapmu.

9 Dengarkanlah permintaan mereka,
tetapi peringatkan mereka tentang apa
yang akan terjadi bila mereka diperintah
oleh seorang raja!"

10 Samuel menyampaikan kepada
bangsanya apa yang difirmankan TUHAN
kepadanya:

11 "Jika kamu bersikeras menghendaki
seorang raja, ketahuilah bahwa ia akan
mengambil anak-anakmu yang laki-laki
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untuk dipekerjakan pada keretanya dan
kudanya. Ia akan menyuruh mereka
berlari di depan keretanya.

12 Beberapa dari mereka akan
dijadikannya kepala pasukan seribu dan
kepala pasukan lima puluh, sedangkan
yang lain lagi akan dipaksa membajak
ladang-ladangnya dan menuai panennya
tanpa bayaran. Sebagian lagi akan
dijadikannya pembuat senjata dan
pembuat perlengkapan kereta.

13 Ia akan mengambil anak-anakmu
perempuan dan memaksa mereka
menjadi juru masak serta juru makanan
dan pembuat wangi-wangian untuk dia.

14 Ia akan mengambil ladangmu,
kebun anggurmu, dan kebun zaitunmu
yang terbaik untuk diberikan kepada
pegawai-pegawainya.

15 Ia akan mengambil sepersepuluh dari
hasil panenmu dan membagi-bagikannya
kepada pegawai-pegawainya.

16 Ia akan mengambil hamba-
hambamu, juga anak-anakmu yang
masih muda, dan menggunakan
hewan-hewanmu untuk keuntungan
pribadi.
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17 Ia akan meminta sepersepuluh dari

kambing dombamu, dan kamu akan
menjadi budaknya.

18 Kamu akan mengeluarkan air mata
penderitaan karena raja yang sedang
kamu minta sekarang ini, tetapi pada
waktu itu TUHAN tidak akan menolong
kamu."

19 Namun bangsa Israel tidak mau
mendengarkan peringatan Samuel.
Mereka berkata, "Sekalipun demikian,
kami tetap menghendaki seorang raja.

20 Kami ingin seperti bangsa-bangsa
di sekitar kami. Raja kami akan
memerintah kami, dan ia akan
memimpin kami berperang."

21 Samuel memberitahukan kepada
TUHAN apa yang telah dikatakan bangsa
itu.

22 TUHAN menjawab, "Dengarkanlah
permintaan mereka dan berilah mereka
seorang raja." Samuel berkata kepada
orang-orang Israel itu, "Kembalilah ke
kotamu masing-masing."

9
1 ADA seorang bernama Kisy dari
suku Benyamin. Ia kaya raya dan

besar pengaruhnya, putra Abiel bin Zeror
bin Bekhorat bin Afiah.
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2 Ia mempunyai anak laki-laki bernama

Saul, seorang pemuda yang sangat
tampan. Tidak ada orang setampan dia
di seluruh Israel. Ia lebih tinggi sekepala
daripada orang-orang sebangsanya.

3 Pada suatu hari Kisy kehilangan
keledai-keledainya. Ia menyuruh Saul
mencarinya bersama seorang pelayan.

4 Mereka menjelajahi daerah
Pegunungan Efraim, Tanah Salisa
serta wilayah Sahalim, dan seluruh
Tanah Benyamin, tetapi tidak dapat
menemukan keledai-keledai itu.

5 Akhirnya, setelah mencari di Tanah
Zuf, Saul berkata kepada pelayannya,
"Marilah kita pulang. Barangkali
ayahku sedang kuatir mengenai
keadaan kita lebih daripada mengenai
keledai-keledainya yang hilang itu."

6 Tetapi pelayannya berkata, "Nanti
dulu, saya baru ingat bahwa di kota ini
ada seorang nabi yang sangat dihormati
oleh semua orang, karena segala
yang dikatakannya selalu terjadi. Mari
kita mencari dia; barangkali ia dapat
memberi petunjuk ke mana kita harus
mencari keledai-keledai itu."
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7 Saul menjawab, "Tetapi kita tidak

mempunyai apa-apa untuk diberikan
kepada nabi itu. Bahkan makanan
kita juga sudah habis dan tidak ada
suatu apa pun yang dapat kita berikan
kepadanya. Jadi, apa lagi yang ada pada
kita?"

8 Pelayan itu menyahut, "Lihat, saya
masih mempunyai seperempat syikal (3
gram) perak. Setidak-tidaknya perak ini
dapat kita berikan kepadanya dan kita
lihat saja apa yang akan terjadi."

9 Saul berkata, "Kalau begitu, marilah
kita cari dia." Maka berjalanlah mereka
ke kota tempat nabi itu tinggal. Ketika
mereka mendaki bukit yang menuju kota
itu, mereka bertemu dengan beberapa
gadis yang keluar dari kota itu hendak
menimba air. Mereka bertanya kepada
gadis-gadis itu, "Apakah pelihat sedang
ada di dalam kota?" Pada masa itu nabi
disebut pelihat, dan biasanya orang
berkata, "Mari kita pergi kepada pelihat."

10 (9-9)
11 (9-9)
12 Gadis-gadis itu menjawab, "Ya, ia

baru saja datang untuk turut mengambil
bagian dalam perjamuan kurban yang
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diadakan di atas bukit bagi orang banyak
pada hari ini. Ia tinggal di dekat pintu
gerbang kota. Pergilah cepat-cepat ke
sana. Mungkin ia sudah berangkat pada
waktu kalian sampai di situ, sebab para
tamu tidak akan makan sebelum dia
datang dan memberkati kurban itu."

13 (9-12)
14 Saul dan pelayannya naik ke kota itu.

Ketika mereka memasuki pintu gerbang,
mereka bertemu dengan Samuel yang
sedang berjalan menuju bukit.

15 Sehari sebelumnya TUHAN telah
berkata kepada Samuel,

16 "Besok kira-kira pada waktu ini Aku
akan menyuruh seorang laki-laki dari
Tanah Benyamin datang kepadamu.
Engkau harus mengurapi dia sebagai
pemimpin umat-Ku Israel. Ia akan
menyelamatkan mereka dari tangan
orang Filistin, karena Aku telah
memperhatikan kesengsaraan mereka
dan menaruh belas kasihan terhadap
mereka. Aku telah mendengar teriakan
mereka."

17 Ketika Samuel melihat Saul, TUHAN
berkata, "Inilah orang yang telah



1 Samuel 9.18–21 38

Kusebutkan kepadamu. Dialah yang
akan memerintah umat-Ku!"

18 Pada saat itu juga Saul mendekati
Samuel dan bertanya, "Maaf Pak,
dapatkah Bapak menunjukkan kepada
kami di mana rumah pelihat itu?"

19 Samuel menjawab, "Akulah pelihat
yang kaucari. Naiklah ke bukit
mendahului aku dan kita akan makan
bersama-sama di sana. Besok pagi
aku akan memberitahukan kepadamu
segala sesuatu yang ingin kauketahui
dan engkau boleh melanjutkan
perjalananmu.

20 Engkau tidak perlu kuatir tentang
keledai-keledaimu yang hilang tiga hari
yang lalu itu, karena sudah ditemukan
kembali. Lagipula, untuk siapakah
seluruh kekayaan Israel? Bukankah
semua tersedia untukmu dan seluruh
kaum keluargamu?"

21 Saul berkata, "Maaf Pak, saya ini dari
suku Benyamin, suku yang terkecil di
Israel, sedangkan keluarga saya adalah
yang paling tidak berarti dari semua
kaum keluarga suku Benyamin. Mengapa
Bapak berbicara seperti itu kepada
saya?"
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22 Samuel membawa Saul dan

pelayannya ke ruang besar dan
mendudukkan mereka di tempat utama
pada meja perjamuan. Dengan demikian
mereka diberi kehormatan di depan para
undangan yang berjumlah tiga puluh
orang.

23 Lalu Samuel berkata kepada juru
masak, "Hidangkan daging terbaik, yang
tadi kusuruh kausimpan."

24 Juru masak itu membawa daging
itu dan menghidangkannya di depan
Saul. "Silakan, makanlah," kata
Samuel, "karena daging itu telah
kusediakan untukmu, bahkan sebelum
aku mengundang tamu-tamu yang lain."
Demikianlah para hari itu Saul makan
bersama-sama dengan Samuel.

25 Setelah selesai perjamuan itu, ketika
mereka telah kembali ke kota, Samuel
membawa Saul ke atas sotoh rumah dan
berbicara kepadanya di situ.

26 Keesokan harinya, pagi-pagi sekali,
Samuel memanggil Saul yang ada di
atas sotoh rumah, "Bangunlah, karena
sudah waktunya engkau berangkat!"
Saul bangun dan Samuel mengantar dia
ke luar. Mereka berjalan bersama-sama.
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Ketika mereka sampai di batas kota,
Samuel berkata, "Suruhlah pelayanmu
itu berjalan lebih dahulu. Tetapi
engkau, tunggulah sebentar, karena aku
hendak memberitahukan firman TUHAN
untukmu."

27 (9-26)

10
1 KEMUDIAN Samuel mengambil
sebotol minyak zaitun dan

menuangkannya ke atas kepala Saul.
Ia mencium Saul sambil berkata, "Aku
mengurapi engkau karena TUHAN telah
mengangkat engkau menjadi raja atas
Israel, umat-Nya!

2 Setelah engkau meninggalkan aku,
engkau akan bertemu dengan dua
orang laki-laki di dekat kubur Rahel
di Zelzah, di Tanah Benyamin. Mereka
akan memberitahu engkau bahwa
keledai-keledai itu telah ditemukan.
Sekarang ayahmu kuatir tentang engkau
dan bertanya-tanya, 'Apa yang harus
kulakukan untuk memanggil anakku
pulang?'

3 Apabila engkau sampai di pohon
tarbantin di Tabor, engkau akan bertemu
dengan tiga orang laki-laki yang
sedang berjalan menuju Betel untuk
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menyembah Allah di sana. Yang seorang
membawa tiga ekor anak kambing, yang
lain membawa tiga ketul roti, dan yang
ketiga membawa sebuyung anggur.

4 Mereka akan memberi salam
kepadamu dan menawarkan dua ketul
roti. Engkau harus menerimanya.

5 Kemudian engkau akan sampai ke
Gibea Allah yang juga dikenal sebagai
'Bukit Allah', tempat kedudukan pasukan
orang Filistin. Bila engkau tiba di
sana, engkau akan bertemu dengan
serombongan nabi yang sedang turun
dari bukit dengan gambus, rebana,
seruling, dan kecapi, sambil bernubuat.

6 "Pada waktu itu Roh TUHAN akan
datang ke atasmu dengan penuh
kuasa, dan engkau akan bernubuat
bersama-sama dengan mereka dan
engkau akan berubah sehingga perasaan
serta perbuatanmu sama sekali berbeda.

7 Sejak saat itu segala keputusanmu
hendaknya didasarkan atas apa yang
paling baik menurut engkau dalam
keadaan itu, karena TUHAN akan
membimbing engkau.

8 Pergilah ke Gilgal dan tunggulah aku
di sana selama tujuh hari, karena aku
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akan datang untuk mempersembahkan
kurban bakaran dan kurban pendamaian.
Aku akan memberikan petunjuk lebih
lanjut pada waktu aku datang."

9 Sementara Saul mengucapkan salam
perpisahan dan hendak berangkat, Allah
memberi dia hati yang baru, dan segala
tanda-tanda yang disebutkan Samuel itu
digenapi pada hari itu juga.

10 Ketika Saul dan pelayannya tiba di
Gibea, di Bukit Allah, mereka bertemu
dengan serombongan nabi dan Roh
TUHAN datang dengan penuh kuasa ke
atas Saul, dan ia juga mulai bernubuat.

11 Ketika orang-orang yang mengenal
Saul mendengar tentang hal itu, mereka
berseru dengan heran, "Apa? Saul putra
Kisy juga termasuk golongan nabi?"

12 Salah seorang di situ menambahkan,
"Dengan ayah seperti itu? (Siapakah
pemimpin mereka?)" Itulah asal mula
munculnya peribahasa yang berbunyi,
"Apakah Saul juga termasuk golongan
nabi?"

13 Ketika Saul selesai bernubuat, ia
naik ke bukit tempat orang mendirikan
mezbah yang tinggi.
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14 Paman Saul bertanya kepadanya,

"Dari mana kalian ini?" Saul menjawab,
"Kami pergi mencari keledai-keledai
yang hilang, tetapi kami tidak
menemukannya. Jadi, kami pergi kepada
Nabi Samuel untuk menanyakan di mana
keledai-keledai itu berada."

15 "Oh ya? Apa yang dikatakannya
kepadamu?" tanya pamannya.

16 "Ia mengatakan bahwa keledai-
keledai itu telah ditemukan," jawab
Saul. Tetapi ia tidak mengatakan kepada
pamannya bahwa ia telah diurapi sebagai
raja.

17 Samuel memanggil segenap bangsa
Israel menghadap TUHAN di Mizpa.

18 Ia berkata kepada mereka, "Beginilah
firman TUHAN, Allah Israel: Aku telah
membawa kamu keluar dari Mesir dan
menyelamatkan kamu dari kekuasaan
orang Mesir dan dari semua bangsa
yang menindas kamu. Tetapi, walaupun
aku telah menyatakan kemurahan-Ku
kepada kamu, kamu menolak Aku dan
kamu berkata, 'Kami menghendaki
seorang raja atas kami!' Karena itu,
baiklah, berkumpullah di hadapan
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TUHAN menurut suku dan kaummu
masing-masing."

19 (10-18)
20 Lalu Samuel memanggil semua

kepala suku untuk berkumpul di
hadapan TUHAN, dan terpilihlah suku
Benyamin melalui undian kudus.

21 Kemudian ia membawa setiap suku
Benjamin, keluarga demi keluarga, ke
hadapan TUHAN dan terpilihlah keluarga
Matri. Akhirnya, melalui undian kudus
itu terpilihlah Saul, putra Kisy. Tetapi,
ketika mereka mencari Saul, mereka
tidak menemukan dia!

22 Maka mereka bertanya kepada
TUHAN, "Di manakah dia? Apakah ia
ada di sini?" TUHAN menjawab, "Ia
bersembunyi di antara barang-barang."

23 Mereka lari ke tempat itu dan
menemukan Saul, lalu membawanya
ke luar. Ketika ia berdiri, ia lebih
tinggi sekepala daripada orang-orang
sebangsanya.

24 Samuel berkata kepada segenap
bangsa itu, "Inilah orang yang telah
dipilih oleh TUHAN untuk menjadi
rajamu. Di seluruh Israel tidak ada orang



1 Samuel 10.25–11.1 45

yang seperti dia!" Segenap bangsa itu
bersorak, "Hidup raja!"

25 Lalu Samuel memberitahukan kepada
bangsa itu hak serta kewajiban seorang
raja, dan menuliskannya di dalam sebuah
kitab. Kitab itu diletakkan di tempat
khusus di hadapan TUHAN. Setelah itu
Samuel menyuruh segenap bangsa itu
pulang ke rumah masing-masing.

26 Ketika Saul kembali ke rumahnya di
Gibea, sekelompok orang gagah berani,
yang hatinya telah digerakkan oleh Allah,
datang untuk menjadi pengiringnya yang
tetap.

27 Tetapi ada orang-orang pembangkang
dan jahat yang berkata, "Bagaimana
orang ini dapat menyelamatkan kita?"
Mereka menghina Saul dan tidak mau
membawa persembahan kepadanya.
Tetapi ia tidak mempedulikan sikap
mereka.

11
1 PADA waktu itu Nahas memimpin
pasukan bangsa Amon untuk

mengepung Kota Yabesy-Gilead. Tetapi
penduduk Kota Yabesy mengajak
berdamai. Mereka berkata, "Janganlah
mengganggu kami, maka kami bersedia
menjadi hambamu."
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2 "Baiklah," kata Nahas, "tetapi dengan

satu syarat: Aku akan mencungkil setiap
mata kananmu untuk mempermalukan
segenap Israel!"

3 Para tua-tua Yabesy menyahut,
"Berilah kami waktu selama tujuh hari
untuk mencari bantuan. Jika di antara
saudara-saudara kami tidak ada yang
mau datang untuk menyelamatkan
kami, maka kami akan menyetujui
persyaratanmu."

4 Para utusan Yabesy-Gilead tiba di
Gibea, kota tempat tinggal Saul dan
memberitahu orang-orang di situ tentang
malapetaka yang sedang mengancam
mereka. Maka menangislah semua orang
itu.

5 Ketika itu Saul baru pulang dari
membajak di ladang; ia sedang berjalan
di belakang sapinya. Ia bertanya, "Ada
apa? Mengapa semua orang menangis?"
Mereka menyampaikan kepadanya kabar
dari Yabesy itu.

6 Lalu Roh Allah turun ke atas Saul, dan
ia menjadi sangat marah atas ancaman
itu.

7 Ia mengambil sepasang sapi,
memotong-motongnya lalu mengirim
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utusan-utusan untuk membawa
potongan-potongan sapi itu ke seluruh
Israel dengan pesan demikian, "Inilah
yang akan terjadi atas sapi-sapi orang
yang tidak mau mengikut Saul dan
Samuel ke medan perang!" TUHAN
membuat umat Israel takut akan
kemarahan Saul dan mereka datang
dengan serentak.

8 Saul menghitung mereka di Bezek;
semuanya berjumlah 300.000 orang
Israel disamping 30.000 orang dari
Yehuda.

9 Lalu ia menyuruh para utusan itu
pulang ke Yabesy-Gilead. "Kami akan
menyelamatkan kalian besok sebelum
tengah hari!" katanya. Ketika hal itu
diberitakan di Kota Yabesy, segenap isi
kota itu bersukacita!

10 Kemudian orang-orang Yabesy itu
berkata kepada Nahas, musuh mereka,
"Kami akan menyerahkan diri kepadamu.
Besok kami akan keluar, dan kamu
boleh memperlakukan kami menurut
kehendakmu."

11 Tetapi keesokan harinya Saul telah
tiba pagi-pagi sekali. Ia membagi
bala tentaranya menjadi tiga pasukan.
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Kemudian secara tiba-tiba mereka
menyerang bangsa Amon dan
membantai mereka sepanjang pagi itu.
Sisa bala tentara Amon dicerai-beraikan
sehingga di antara mereka tidak
ada dua orang yang masih tinggal
bersama-sama.

12 Lalu umat Israel berseru kepada
Samuel, "Di manakah orang-orang yang
mengatakan bahwa Saul tidak patut
menjadi raja kita? Bawalah mereka ke
sini dan kami akan membunuh mereka!"

13 Tetapi Saul berkata, "Pada hari
ini tidak ada seorang pun yang boleh
dibunuh, karena pada hari ini TUHAN
telah menyelamatkan Israel!"

14 Samuel berkata kepada mereka,
"Marilah kita pergi ke Gilgal dan
meneguhkan Saul sebagai raja kita!"

15 Maka segenap bangsa Israel pergi ke
Gilgal dan di situ mereka menobatkan
Saul menjadi raja dengan upacara yang
khidmat di hadapan TUHAN. Mereka
mempersembahkan kurban keselamatan
kepada TUHAN. Saul dan semua orang
Israel bersukaria.

12
1 LALU berkatalah Samuel kepada
bangsa itu, "Aku telah melakukan
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apa yang kamu kehendaki; aku telah
menobatkan seorang raja untuk kamu.

2 Sekarang raja itu akan menjadi
pemimpinmu. Aku sudah tua dan
rambutku sudah putih. Sejak muda aku
telah menjadi pemimpinmu sampai pada
hari ini, dan anak-anakku ada di antara
kamu.

3 Katakanlah kepadaku sekarang
sementara aku berdiri di hadapan
TUHAN dan di hadapan raja yang telah
diurapi-Nya: Pernahkah aku mencuri sapi
atau keledai dari seseorang? Pernahkah
aku menipu kamu? Pernahkah aku
menindas kamu? Pernahkah aku
menerima suap? Katakanlah kepadaku
supaya aku dapat memperbaiki
segala kesalahan apa pun yang telah
kulakukan."

4 "Tidak ada," sahut mereka. "Engkau
tidak pernah menipu atau menindas
kami dengan cara apa pun, dan engkau
tidak pernah menerima suap dari siapa
pun."

5 "TUHANlah menjadi Saksiku, demikian
juga raja yang telah diurapi-Nya,
bahwa kamu tidak dapat menuduh aku
telah memeras keuntungan dari siapa
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pun," kata Samuel. "Ya benar, Dialah
saksinya," sahut mereka.

6 Samuel berkata, "TUHANlah yang
telah mengangkat Musa dan Harun. Ia
yang membawa nenek moyangmu keluar
dari Tanah Mesir.

7 "Sekarang berdirilah di sini, di hadapan
TUHAN, sementara aku mengingatkan
kamu akan segala kebaikan yang telah
dilakukan-Nya terhadap kamu dan
terhadap nenek moyangmu.

8 "Ketika nenek moyangmu berada
di Mesir dan mereka berseru kepada
TUHAN, maka TUHAN mengutus Musa
dan Harun untuk membawa mereka ke
negeri ini.

9 Tetapi mereka segera melupakan
TUHAN Allah mereka. Karena itu TUHAN
membiarkan mereka ditaklukkan oleh
Sisera, panglima bala tentara Kota
Hazor, dan oleh orang Filistin, dan oleh
raja Moab.

10 "Lalu mereka berseru lagi kepada
TUHAN dan berkata, 'Kami telah
berdosa. Kami telah meninggalkan
TUHAN dan beribadah kepada berhala-
berhala, Baal dan Asytoret. Kami akan
beribadah kepada-Mu saja, jika Engkau
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menyelamatkan kami dari musuh-musuh
kami'.

11 Lalu TUHAN mengutus Yerubaal
(Gideon), Barak, Yefta, dan Samuel
untuk menyelamatkan kamu dari musuh
dan kamu hidup dengan tentram.

12 "Tetapi, ketika kamu ketakutan
terhadap Nahas, raja Amon, kamu
datang kepadaku dan berkata bahwa
kamu ingin diperintah oleh seorang
raja, padahal TUHAN, Allahmu, adalah
Rajamu. Dialah yang selama ini
memerintah kamu.

13 Baik, lihat, inilah raja yang telah
kamu pilih. Kamu yang meminta
dia dan TUHAN telah mengabulkan
permintaanmu.

14 "Tetapi hendaklah kamu takut
akan TUHAN, beribadah kepada-Nya,
mendengarkan firman-Nya, menaati
hukum-hukum-Nya, dan jangan
memberontak terhadap Dia. Jika kamu
dan rajamu mengikut TUHAN, Allahmu,
maka segala sesuatu akan berjalan
dengan baik bagimu.

15 Sebaliknya, jika kamu tidak
mendengarkan firman TUHAN, atau
menentang hukum-hukum TUHAN,
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dan tidak mau menaati Dia, maka
tangan TUHAN akan menekan kamu dan
rajamu, seperti yang terjadi atas nenek
moyangmu.

16 "Sekarang perhatikanlah sementara
TUHAN melakukan mujizat-mujizat yang
besar.

17 Kamu tahu, bahwa sekarang ini
musim menuai gandum dan biasanya
hujan tidak turun pada musim menuai.
Tetapi aku akan berdoa kepada TUHAN
supaya Ia mendatangkan guruh dan
hujan pada hari ini, sehingga kamu akan
menyadari bahwa meminta seorang raja
merupakan kejahatan yang sangat besar
dalam pandangan TUHAN!"

18 Maka berserulah Samuel kepada
TUHAN, lalu TUHAN mendatangkan
guruh dan hujan. Segenap bangsa itu
menjadi sangat takut kepada TUHAN
dan kepada Samuel.

19 "Berdoalah kepada TUHAN Allahmu
untuk kami supaya kami jangan mati!"
seru mereka kepada Samuel. "Karena
sekarang kami telah menambah dosa
kami dengan perbuatan yang jahat,
yaitu meminta seorang raja."
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20 "Jangan takut," kata Samuel

menentramkan hati mereka. "Memang
kamu telah berbuat jahat, tetapi
beribadahlah kepada TUHAN dengan
segenap hatimu dan jangan sekali-kali
kamu meninggalkan Dia, biar bagaimana
pun.

21 Jangan menyimpang dari TUHAN
untuk mengejar dewa-dewa, karena
dewa-dewa itu tidak ada gunanya;
mereka tidak akan dapat menolong
kamu.

22 TUHAN tidak akan membuang
umat pilihan-Nya karena hal itu akan
mencemarkan nama-Nya yang Agung.
TUHAN telah menjadikan kamu bangsa
pilihan-Nya, umat-Nya, semata-mata
karena Ia menghendakinya!

23 "Sedangkan mengenai aku, kiranya
aku tidak akan berhenti mendoakan
kamu supaya aku jangan berdosa
terhadap TUHAN. Aku akan terus
mengajarkan kepadamu hal-hal yang
baik dan benar.

24 "Percayalah kepada TUHAN. Takutlah
akan Dia dan setialah beribadah
kepada-Nya dengan segenap hatimu.
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Ingatlah akan hal-hal besar yang telah
dilakukan-Nya untuk kamu.

25 Tetapi, jika kamu terus-menerus
berbuat dosa, kamu dan rajamu akan
dibinasakan."

13
1 SEMENTARA itu Saul sudah
menjadi raja setahun lamanya.

Dalam tahun kedua pemerintahannya
atas Israel,

2 ia memilih tiga ribu orang dari bala
tentaranya untuk menjadi pasukan
khusus: Dua ribu orang dibawanya
ke Mikhmas dan Pegunungan Betel,
sedangkan yang seribu lagi tinggal
bersama-sama dengan Yonatan putra
Saul di Gibea, di Tanah Benyamin. Sisa
bala tentaranya disuruhnya pulang.

3 Kemudian Yonatan menyerang dan
menumpas pasukan pendudukan orang
Filistin yang ada di Geba. Kabar itu
tersiar dengan cepat di seluruh Negeri
Filistin. Saul menyuruh orang meniup
trompet di seluruh Israel supaya
semua orang tahu bahwa ia telah
menghancurkan pasukan pendudukan
orang Filistin. Maka bangsa Israel sangat
dibenci oleh orang Filistin. Lalu Saul
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mengerahkan segenap rakyatnya untuk
berkumpul di Gilgal.

4 (13-3)
5 Sebaliknya, orang Filistin pun

mengumpulkan bala tentara yang besar
yang terdiri dari tiga ribu kereta perang,
enam ribu orang pasukan berkuda, dan
pasukan berjalan kaki sebanyak pasir di
pantai. Mereka berkemah di Mikhmas, di
sebelah timur Bet-Awen.

6 Ketika orang-orang Israel melihat
banyaknya bala tentara musuh, mereka
sangat ketakutan dan lari bersembunyi
di dalam gua, di semak-semak, di
keluk-keluk batu, di bukit-bukit batu,
dan bahkan di pekuburan dan di dalam
sumur.

7 Beberapa di antara mereka
menyeberangi Sungai Yordan untuk
pergi ke Tanah Gad dan Gilead.
Sementara itu Saul tinggal di Gilgal,
dan orang-orang yang menyertai
dia gemetar ketakutan menghadapi
kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi.

8 Tujuh hari lamanya Saul menunggu
kedatangan Samuel, sebagaimana pesan
Samuel. Tetapi, ketika Samuel belum
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datang juga dan bala tentaranya makin
berkurang, karena sudah banyak yang
meninggalkan dia,

9 maka ia memutuskan untuk
mempersembahkan sendiri kurban
bakaran dan kurban pendamaian kepada
TUHAN.

10 Ketika ia hampir selesai
mempersembahkan kurban, datanglah
Samuel. Saul menyambut dia untuk
menerima berkatnya,

11 tetapi Samuel berkata, "Apa
yang telah kaulakukan ini?" Saul
menjawab, "Ketika aku melihat bahwa
orang-orangku makin banyak yang
meninggalkan aku, dan Bapak belum
datang juga pada waktu yang telah
dijanjikan, sedangkan orang Filistin telah
ada di Mikhmas dalam keadaan siap
tempur,

12 maka aku pikir: Orang Filistin telah
siap menyerang kita di Gilgal, padahal
aku belum memohon pertolongan
TUHAN. Jadi aku memberanikan diri
untuk mempersembahkan kurban
bakaran dengan tidak menunggu Bapak
datang."
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13 Samuel berkata kepada Saul,

"Perbuatanmu itu bodoh sekali. Engkau
telah melanggar perintah TUHAN,
Allahmu. Ia bermaksud menjadikan
engkau serta keturunanmu raja Israel
untuk selama-lamanya,

14 tetapi sekarang kedudukanmu
sebagai raja akan berakhir karena
TUHAN menghendaki orang yang mau
menaati Dia. TUHAN telah menemukan
orang yang dikehendaki-Nya dan telah
menunjuk dia untuk menjadi raja atas
Israel, karena engkau tidak menaati
perintah TUHAN."

15 Kemudian Samuel meninggalkan
Gilgal dan pergi ke Gibea di Tanah
Benyamin. Ketika Saul menghitung
tentaranya yang masih ada, ia
mendapati bahwa jumlahnya hanya
enam ratus orang!

16 Saul dan Yonatan, putranya,
bersama-sama dengan keenam ratus
orang itu berkemah di Geba di Tanah
Benyamin, sedangkan orang-orang
Filistin tinggal di Mikhmas.

17 Tiga gerombolan penjarah
meninggalkan perkemahan orang
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Filistin: yang satu menuju ke Ofra di
daerah Syual,

18 yang kedua ke Bet-Horon, dan yang
ketiga ke perbatasan di atas Lembah
Zeboin di dekat padang gurun.

19 Pada masa itu di seluruh Israel tidak
ada tukang besi karena tidak diizinkan
oleh orang-orang Filistin. Mereka takut
kalau-kalau para tukang besi itu akan
membuat pedang dan tombak untuk
orang Ibrani.

20 Jadi, apabila orang Israel perlu
mengasah mata bajak, beliung, kapak
atau arit, mereka harus pergi kepada
tukang besi orang Filistin.

21 Bayarannya ditetapkan sebagai
berikut: Untuk mengasah mata bajak
atau beliung -- dua pertiga syikal (8
gram) perak. Untuk mengasah kapak,
arit, kusa -- sepertiga syikal (4 gram)
perak.

22 Maka pada hari pertempuran itu tidak
ada seorang pun dari semua pengikut
Saul dan Yonatan itu yang memiliki
pedang atau tombak, kecuali Saul dan
Yonatan.
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23 Sementara itu pasukan Filistin

telah menguasai pelintasan gunung di
Mikhmas.

14
1 PADA suatu hari, Yonatan
berkata kepada pelayannya,

yaitu pembawa senjatanya, "Marilah
kita melintasi lembah, menyeberang
ke perkemahan orang Filistin." Tetapi
ia tidak memberitahu Saul, ayahnya,
bahwa ia akan pergi ke sana.

2 Saul dan keenam ratus orang yang
menyertai dia berkemah di tepi Gibea, di
sekitar pohon delima di Migron.

3 Di antara orang-orang itu ada Imam
Ahia putra Ahitub, saudara Ikabod. Ahia
adalah cucu Pinehas dan cicit Eli, imam
TUHAN di Silo. Ia memakai baju efod.
Tidak seorang pun tahu bahwa Yonatan
telah pergi.

4 Untuk mencapai perkemahan orang
Filistin, Yonatan harus melalui sebuah
lintasan sempit di antara dua bukit batu
yang disebut Bozes dan Sene.

5 Bukit batu yang di sebelah utara
menghadap ke Mikhmas dan yang di
sebelah selatan menghadap ke Geba.

6 "Marilah kita menyeberang ke tempat
orang-orang yang tidak bersunat itu,"
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kata Yonatan kepada pelayannya.
"Barangkali saja TUHAN akan melakukan
suatu mujizat untuk kita, karena bagi
TUHAN tidak sukar untuk menolong kita,
berapa pun besarnya pasukan musuh."

7 "Lakukanlah apa yang baik menurut
engkau. Aku akan setuju saja dengan
sepenuhnya," sahut pembawa senjata
itu.

8 "Kalau begitu, marilah kita ke sana,"
kata Yonatan kepadanya.

9 "Nanti, jika kita sampai di sana
dan mereka melihat kita, lalu mereka
berkata, 'Berhenti! Kami akan datang
kepadamu!' maka kita akan berhenti dan
menunggu mereka.

10 Tetapi, jika mereka berkata, 'Naiklah
ke sini!' maka kita akan naik; karena
itu menandakan bahwa TUHAN akan
menolong kita untuk mengalahkan
mereka!"

11 Ketika orang-orang Filistin melihat
kedua orang itu datang, mereka berseru,
"Lihat! Orang-orang Israel keluar dari
lubang-lubang persembunyian mereka!"

12 Lalu mereka berseru kepada Yonatan
dan pembawa senjatanya, "Naiklah ke
sini! Maka kami akan menghajar kamu!"
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Yonatan berkata kepada pembawa
senjatanya, "Mari ikut aku, kita akan
naik, karena TUHAN akan menolong kita
mengalahkan mereka."

13 Mereka pun naiklah dengan
merangkak. Orang-orang Filistin itu
tewas kena parang Yonatan dan
pembawa senjatanya.

14 Kira-kira dua puluh orang ditewaskan
dan mayat mereka bergelimpangan di
padang seluas tanah yang dibajak oleh
sepasang sapi dalam setengah hari
(sekitar dua ribu meter persegi).

15 Tiba-tiba timbullah kegentaran yang
dari Allah di perkemahan pasukan Filistin
itu, bahkan di antara seluruh penjarah.
Pada waktu itu terjadilah gempa bumi
yang menambah kegentaran mereka.

16 Peninjau-peninjau Saul di Gibea
di Tanah Benyamin melihat suatu
pemandangan yang aneh -- pasukan
Filistin tercerai-berai ke segala penjuru.

17 "Periksalah barisan dan lihat
siapa-siapa saja yang telah pergi
meninggalkan kita," perintah Saul
kepada orang-orangnya. Setelah mereka
selesai mengadakan pemeriksaan,
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mereka mendapati bahwa Yonatan dan
pembawa senjatanya tidak ada.

18 "Bawalah tabut Allah ke sini," seru
Saul kepada Ahia, karena pada waktu itu
tabut Allah ada di tengah-tengah bangsa
Israel.

19 Tetapi, sementara Saul berbicara
kepada imam, teriakan dan kerusuhan
di perkemahan orang Filistin makin
menjadi-jadi. "Cepat! Apakah pesan
Allah?" tanya Saul kepada imam itu.

20 Lalu Saul dengan enam ratus
prajuritnya menyerbu ke tengah-tengah
medan pertempuran. Di situ ia melihat
orang-orang Filistin saling membunuh,
dan di mana-mana terjadi kerusuhan
yang hebat.

21 Lagipula orang-orang Ibrani yang
dipaksa untuk bergabung dengan
bala tentara Filistin itu sekarang telah
memberontak dan bergabung kembali
dengan tentara Israel.

22 Akhirnya, ketika semua orang Israel
yang bersembunyi di daerah Pegunungan
Efraim mendengar bahwa orang-orang
Filistin telah melarikan diri, mereka
terjun ke medan pertempuran dan ikut
mengejar musuh.
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23 Demikianlah TUHAN menyelamatkan

Israel pada hari itu, dan pertempuran itu
dilanjutkan sampai melewati Bet-Awen.

24 Sementara itu keadaan bala tentara
Israel sangat tertekan karena Saul
telah berkata, "Terkutuklah siapa
pun yang makan sesuatu sebelum
matahari terbenam, sebelum aku
dengan sepenuhnya membalas dendam
terhadap musuh-musuhku." Sepanjang
hari itu tidak ada seorang pun yang
berani makan sesuatu, walaupun mereka
menemukan sarang lebah di dalam
hutan.

25 (14-24)
26 Mereka semua takut akan kutuk yang

telah diucapkan oleh Saul.
27 Tetapi Yonatan tidak mendengar

perintah ayahnya. Ia mencelupkan ujung
tongkat yang ada ditangannya ke dalam
sarang lebah dan memakan madunya.
Setelah ia memakan madu itu, tubuhnya
terasa lebih segar.

28 Salah seorang dari mereka
memberitahukan kepadanya bahwa
ayahnya telah menimpakan kutuk ke
atas siapa pun yang memakan sesuatu
pada hari itu. Itulah sebabnya semua
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orang menjadi letih lesu dan kehabisan
tenaga.

29 Yonatan berkata, "Perintah semacam
itu hanya merugikan kita sendiri.
Lihatlah, betapa segarnya aku setelah
makan sedikit madu.

30 Seandainya rakyat kita dibolehkan
dengan bebas makan makanan yang
mereka temukan ketika menjarah
musuh, pasti jauh lebih banyak orang
Filistin yang dapat kita tewaskan."

31 Mereka mengejar dan membunuh
orang Filistin dari Mikhmas sampai ke
Ayalon, meskipun mereka sangat lapar
dan tubuh mereka makin letih serta lesu.

32 Pada malam itu mereka menyambar
jarahan. Mereka menyembelih domba,
sapi serta anak sapi, dan memakan
mentah-mentah dagingnya yang masih
berdarah.

33 Saul diberitahu bahwa rakyat telah
berdosa terhadap TUHAN karena makan
darah. "Perbuatanmu itu sangat jahat,"
kata Saul. "Gulingkanlah sebuah batu
besar ke sini!

34 Lalu pergilah kepada semua pasukan
dan suruh mereka membawa ke mari
sapi dan domba yang akan disembelih,
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supaya darahnya dicurahkan di sini.
Janganlah mereka berdosa lagi terhadap
TUHAN dengan memakan darah."
Perintah Saul itu segera dilaksanakan.

35 Saul mendirikan sebuah mezbah
bagi TUHAN. Itulah mezbahnya yang
pertama.

36 Kemudian Saul berkata, "Marilah kita
mengejar orang-orang Filistin sepanjang
malam ini dan menumpas mereka
sampai habis." Anak buahnya menjawab,
"Lakukanlah apa yang baik menurut
pandanganmu." Tetapi imam berkata,
"Marilah kita bertanya kepada Allah lebih
dulu."

37 Maka Saul bertanya kepada Allah,
"Bolehkah kami mengejar orang-orang
Filistin? Apakah Engkau akan menolong
kami untuk mengalahkan mereka?"
Namun sepanjang malam itu Allah tidak
memberi jawaban.

38 Lalu Saul berkata kepada para
pemimpin pasukannya, "Pasti ada
sesuatu yang tidak beres! Kita harus
berusaha mengetahui dosa apa yang
telah dilakukan pada hari ini.

39 Aku bersumpah demi nama TUHAN
yang telah menyelamatkan Israel,
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bahwa sekalipun orang yang berdosa
itu Yonatan, anakku sendiri, ia pasti
akan mati!" Tetapi tidak seorang pun
memberitahu dia tentang duduk perkara
yang sebenarnya.

40 Kemudian Saul mengajukan usul
kepada rakyatnnya, "Aku dan Yonatan
akan berdiri di sini dan kamu semua
berdiri di sana." Rakyat menyahut,
"Lakukanlah apa yang baik menurut
pandanganmu."

41 Lalu Saul berkata, "Ya TUHAN,
Allah Israel, mengapa Engkau tidak
menjawab hamba-Mu? Siapakah yang
bersalah? Jika aku dan Yonatan yang
bersalah, nyatakanlah dengan Urim.
Jika umat-Mu Israel yang bersalah,
nyatakanlah dengan Tumim. Ya, TUHAN
Allah, tunjukkanlah siapa di antara kami
yang bersalah." Setelah diundi dengan
undian kudus, ternyata Yonatan dan
Saul tertunjuk sebagai orang-orang yang
bersalah, bukan rakyat.

42 Saul berkata pula, "Sekarang
buanglah undi antara aku dan Yonatan."
Ternyata Yonatan tertunjuk sebagai
orang yang bersalah.



1 Samuel 14.43–47 67
43 "Katakanlah kepadaku apa yang telah

kaulakukan," kata Saul kepada Yonatan.
Yonatan mengaku dan berkata, "Aku
telah mencicipi sedikit madu dengan
ujung tongkatku, maka akulah yang
harus mati."

44 "Ya Yonatan," kata Saul, "engkau
harus mati. Biarlah Allah membinasakan
aku, jika engkau tidak dihukum mati
untuk itu."

45 Tetapi seluruh pasukan Saul berkata,
"Masakan Yonatan harus mati, padahal
ia telah menyelamatkan Israel pada
hari ini? Janganlah sampai terjadi yang
seperti itu. Kami bersumpah demi
Allah yang hidup bahwa tidak sehelai
rambut pun di kepalanya boleh disentuh,
karena ia telah dipakai oleh Allah untuk
melakukan mujizat yang besar pada hari
ini." Demikianlah rakyat menyelamatkan
Yonatan.

46 Kemudian Saul menarik pasukannya,
maka orang-orang Filistin itu kembali ke
tempat kediaman mereka.

47 Setelah mengokohkan kedudukannya
sebagai raja atas Israel, Saul
mengerahkan bala tentaranya ke
segala penjuru untuk memerangi orang
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Moab, orang Amon, orang Edom,
raja-raja Negeri Zoba, dan orang Filistin.
Ke mana pun ia pergi, ia selalu mendapat
kemenangan.

48 Ia melakukan perbuatan-perbuatan
besar dan menaklukkan orang Amalek
serta melepaskan Israel dari orang-orang
yang dahulu merampok mereka.

49 Saul mempunyai tiga anak laki-laki
yaitu Yonatan, Yiswi, dan Malkisua; dan
dua anak perempuan, Merab dan Mikhal.

50 Istri Saul ialah Ahinoam, anak
Ahimaas. Panglima tentaranya ialah
Abner, saudara sepupunya, putra
pamannya yang bernama Ner. Ner, ayah
Abner, dan Kisy, ayah Saul, bersaudara;
keduanya putra Abiel.

51 (14-50)
52 Sepanjang kehidupan Saul, orang

Israel terus-menerus berperang
melawan orang Filistin. Bila Saul melihat
seorang pemuda yang kuat dan gagah
berani, maka ia mengangkatnya menjadi
anggota pasukannya.

15
1 PADA suatu hari Nabi Samuel
berkata kepada Raja Saul, "Aku

telah mengurapi engkau sebagai raja
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Israel atas perintah TUHAN. Karena itu,
engkau harus taat kepada-Nya.

2 Inilah yang diperintahkan oleh
TUHAN semesta alam kepadamu: Aku
telah memutuskan untuk membalas
perbuatan bangsa Amalek, karena dulu
mereka tidak mengizinkan umat-Ku
Israel melintasi wilayah mereka ketika
umat-Ku meninggalkan Mesir.

3 Sekarang pergilah dan tumpaslah
seluruh bangsa Amalek itu -- laki-laki
maupun perempuan, bayi maupun
anak kecil, sapi, domba, unta, maupun
keledai."

4 Maka Saul mengumpulkan bala
tentaranya di Telaim. Seluruhnya ada
dua ratus ribu orang pasukan berjalan
kaki dan sepuluh ribu orang Yehuda.

5 Perkemahan orang Amalek ada di
sebuah lembah yang terletak di bawah
mereka.

6 Saul mengirim pesan kepada orang
Keni demikian, "Menyingkirlah dari
antara orang Amalek supaya kamu
tidak turut binasa bersama mereka,
karena kamu baik hati terhadap umat
Israel ketika mereka keluar dari Tanah
Mesir," katanya. Maka orang Keni
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segera berkemas-kemas dan berangkat
meninggalkan orang Amalek.

7 Saul menumpas orang Amalek dari
Hawila sampai ke Syur, di sebelah timur
Mesir.

8 Agag, raja orang Amalek itu
ditawannya, sedangkan seluruh
rakyatnya ditumpas habis.

9 Tetapi Saul dan orang-orangnya
mengambil domba-domba dan sapi-sapi
yang terbaik, juga anak-anak domba
yang gemuk-gemuk -- ya, segala
sesuatu yang mereka inginkan. Yang
mereka tumpas hanyalah yang tidak
berharga dan yang buruk.

10 Lalu TUHAN berfirman kepada
Samuel,

11 "Aku menyesal telah menjadikan
Saul raja, karena ia telah meninggalkan
Aku dan tidak mau menaati perintah-
Ku." Samuel sangat sedih ketika ia
mendengar apa yang dikatakan oleh
TUHAN kepadanya, sehingga ia berseru-
seru kepada TUHAN semalam-malaman.

12 Keesokan harinya, pagi-pagi sekali, ia
pergi mencari Saul. Ia diberitahu bahwa
Saul telah pergi ke Gunung Karmel untuk
mendirikan sebuah tugu peringatan bagi
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dirinya, dan dari situ Saul akan pergi ke
Gilgal.

13 Akhirnya Samuel bertemu dengan
Saul dan Saul menyambutnya dengan
gembira. "Kiranya TUHAN memberkati
engkau. Aku telah melaksanakan
perintah TUHAN!" katanya.

14 Tetapi Samuel berkata, "Kalau begitu,
apakah artinya bunyi domba dan lembu
yang kudengar itu?"

15 Saul menjawab, "Prajurit-prajurit
telah mengambilnya dari orang Amalek.
Mereka telah menyisihkan domba-
domba dan sapi-sapi yang terbaik untuk
dipersembahkan sebagai kurban kepada
TUHAN Allahmu. Tetapi yang selebihnya
telah kami tumpas."

16 Kemudian Samuel berkata kepada
Saul, "Sudahlah! Dengarkanlah apa
yang difirmankan TUHAN kepadaku tadi
malam!" "Apakah yang dikatakan-Nya?"
tanya Saul.

17 Samuel berkata, "Ketika engkau
merasa diri kecil dan tidak berarti, Allah
menjadikan engkau raja Israel.

18 Ia menyuruh engkau pergi dengan
pesan, 'Pergi dan tumpaslah orang
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Amalek yang berdosa itu. Jangan ada
seorang pun yang dibiarkan hidup.'

19 Mengapa engkau tidak taat kepada
TUHAN? Mengapa engkau mengambil
jarahan dan melanggar perintah-Nya?"

20 Saul menjawab, "Tetapi aku sudah
menaati perintah Allah. Aku sudah
melakukan apa yang dipesankan-Nya
kepadaku; hanya Raja Agag yang aku
tawan, tetapi yang selebihnya telah
kutumpas.

21 Para prajurit telah mengambil
domba-domba dan sapi-sapi yang
terbaik untuk dipersembahkan sebagai
kurban kepada TUHAN Allahmu di
Gilgal."

22 Samuel menjawab, "Apakah TUHAN
senang akan kurban bakaran dan kurban
sembelihanmu sama seperti akan
ketaatanmu? Ketaatan jauh lebih baik
daripada domba sembelihan. Ia lebih
senang jika engkau mendengarkan Dia
daripada jika engkau mempersembahkan
lemak domba-domba jantan kepada-
Nya.

23 Karena pendurhakaan sama jahatnya
seperti dosa bertenung, dan kedegilan
sama jahatnya seperti penyembahan
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berhala. Dan sekarang, karena engkau
telah menolak firman TUHAN, maka Ia
telah menolak engkau sebagai raja."

24 Akhirnya Saul mengaku, "Aku
telah berdosa. Ya, aku telah melanggar
perintah TUHAN dan petunjukmu, karena
aku takut kepada rakyatku dan telah
melakukan apa yang mereka minta.

25 Ampunilah dosaku dan marilah kita
pergi untuk menyembah TUHAN."

26 Tetapi Samuel menjawab, "Tidak ada
gunanya! Karena engkau telah menolak
firman TUHAN, Ia telah menolak engkau
sebagai raja Israel."

27 Ketika Samuel berbalik hendak pergi,
Saul memegang ujung jubah Samuel
untuk menahan dia, dan jubah itu robek.

28 Samuel berkata kepadanya, "Lihat!
TUHAN telah merobek Kerajaan
Israel dari engkau pada hari ini dan
telah memberikannya kepada orang
senegerimu yang lebih baik daripada
engkau.

29 Yang Mahamulia dari Israel tidak
berdusta, dan tidak pula menyesal lalu
mengubah keputusan-Nya, karena Ia
bukan manusia!"
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30 Saul memohon lagi, "Aku telah

berdosa, tetapi aku mohon dengan
sangat kiranya engkau sudi menghargai
aku di hadapan para pemimpin dan
rakyatku. Berjalanlah bersama-sama
dengan aku untuk menyembah TUHAN,
Allahmu."

31 Akhirnya Samuel setuju, lalu pergi
bersama-sama dengan Saul. Saul sujud
menyembah Allah.

32 Kemudian Samuel berkata, "Bawalah
Agag, raja orang Amalek itu kepadaku."
Raja Agag datang dengan wajah yang
berseri-seri, karena pikirnya, "Kepahitan
maut pasti telah lewat dan nyawaku
akan selamat."

33 Tetapi Samuel berkata,
"Sebagaimana pedangmu telah
membunuh anak-anak dari banyak ibu,
maka sekarang ibumu akan kehilangan
anaknya." Lalu Samuel memenggal-
menggal Raja Agag di hadapan TUHAN
di Gilgal.

34 Setelah itu Samuel pulang ke Rama,
dan Saul pulang ke rumahnya di Gibea.

35 Sampai matinya, Samuel tidak
pernah bertemu lagi dengan Saul,
tetapi hatinya terus-menerus bersedih
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karena Saul. Dan TUHAN menyesal telah
menjadikan Saul raja atas Israel.

16
1 TUHAN berkata kepada Samuel,
"Sudah cukup lama engkau

bersedih hati atas Saul, karena Aku
telah menolak dia sebagai raja Israel.
Sekarang isilah tabung tandukmu
dengan minyak zaitun, dan pergilah
ke Betlehem untuk menemui seorang
laki-laki bernama Isai. Aku telah memilih
salah seorang anaknya untuk menjadi
raja Israel yang baru."

2 Tetapi Samuel bertanya,
"Bagaimanakah aku dapat
melakukannya? Kalau Saul mendengar
tentang hal ini, pasti ia akan membunuh
aku." TUHAN berkata, "Bawalah
seekor sapi muda, dan katakanlah
bahwa engkau datang untuk
mempersembahkan kurban kepada
TUHAN.

3 Lalu undanglah Isai ke upacara
persembahan kurban itu dan Aku akan
menunjukkan kepadamu siapa di antara
anak Isai yang harus kauurapi."

4 Samuel melakukan apa yang telah
diperintahkan TUHAN kepadanya.
Ketika ia tiba di Betlehem, para
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tua-tua menyongsong dia dengan
gemetar. Mereka bertanya, "Apakah
kedatanganmu membawa kabar baik?"

5 Ia menjawab, "Ya, segala sesuatu
baik-baik saja. Aku datang untuk
mempersembahkan kurban kepada
TUHAN. Kuduskanlah dirimu dan ikutlah
dengan aku ke upacara persembahan
kurban itu." Lalu Samuel menguduskan
Isai serta anak-anaknya yang laki-laki,
dan juga mengundang mereka ke
upacara persembahan kurban.

6 Ketika mereka tiba, Samuel
memandang Eliab dan berpikir, "Pasti
inilah orang yang telah dipilih oleh
TUHAN!"

7 Tetapi TUHAN berkata kepada Samuel,
"Janganlah menilai orang dari rupanya
atau tinggi badannya, karena bukan dia
yang Kupilih. Manusia menilai dari apa
yang dilihatnya, tetapi Aku menilai apa
yang ada dalam pikiran dan hati orang."

8 Lalu Isai menyuruh Abinadab lewat di
depan Samuel. Tetapi Samuel berkata,
"Orang ini pun tidak dipilih TUHAN."

9 Kemudian Isai memanggil Syama dan
menyuruhnya lewat di depan Samuel.
Tetapi Samuel berkata, "Bukan dia;
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TUHAN tidak memilih dia." Demikianlah
ketujuh anak Isai itu lewat di depan
Samuel, tetapi semuanya ditolak.

10 "Dari antara mereka tidak ada
yang dipilih TUHAN," kata Samuel
kepada Isai. "Apakah hanya mereka
saja putra-putramu? "Masih ada yang
bungsu," jawab Isai. "Tetapi ia sedang
menggembalakan domba di padang."
"Panggillah dia ke sini dengan segera,"
kata Samuel, "karena kita tidak akan
duduk makan sebelum dia datang."

11 (16-10)
12 Isai menyuruh orang memanggilnya.

Anak itu tampan, wajahnya kemerah-
merahan, dan matanya indah. TUHAN
berkata, "Inilah dia. Bangkitlah dan
urapilah dia."

13 Samuel mengambil tabung tanduk
berisi minyak zaitun yang telah
dibawanya, dan mengurapi kepala Daud
di depan saudara-saudaranya. Sejak hari
itu Roh TUHAN ada pada Daud dengan
penuh kuasa. Kemudian Samuel kembali
ke Rama.

14 Roh TUHAN telah meninggalkan
Saul. Dan TUHAN membiarkan roh jahat
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mengganggu Saul sehingga jiwanya
tertekan dan ia selalu ketakutan.

15 Beberapa pembantu Saul berkata,
"Sesungguhnya Baginda diganggu oleh
roh jahat. Kami akan mencari seorang
yang pandai main kecapi untuk Baginda.
Apabila roh jahat itu mengganggu
Baginda, maka bunyi kecapi akan
menenangkan dan menyembuhkan
Baginda."

16 (16-15)
17 "Baiklah," kata Saul. "Carikan

untukku seorang yang pandai main
kecapi."

18 Salah seorang pembantunya berkata,
"Aku melihat seorang anak muda di
Betlehem, putra Isai. Ia ahli main kecapi
dan juga seorang pahlawan yang gagah
perkasa. Ia pandai bicara dan berwajah
tampan. Selain itu TUHAN menyertai
dia."

19 Saul mengutus orang kepada Isai
untuk meminta supaya Daud, anaknya,
yang sedang menggembalakan domba
itu, datang menghadap dia.

20 Isai mengabulkan permintaan itu. Ia
juga mengirimkan seekor anak kambing,
seekor keledai yang dimuati dengan
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makanan dan air anggur kepada Saul
melalui Daud.

21 Ketika melihat Daud, Saul
mengagumi dan mengasihi dia.
Daud dijadikan salah seorang pengiring
Saul dan pembawa senjatanya.

22 Kemudian Saul mengirim utusan
kepada Isai untuk menyampaikan pesan
demikian, "Biarkanlah Daud menjadi
pembantuku, karena aku sangat suka
kepadanya."

23 Setiap kali roh jahat mengganggu
Saul, Daud memainkan kecapinya;
dan Saul menjadi tenang serta
merasa tentram karena roh jahat itu
meninggalkan dia.

17
1 ORANG Filistin mengumpulkan
bala tentaranya di Sokho untuk

berperang. Mereka berkemah antara
Sokho di Tanah Yehuda dan Azeka di
Efes-Damim.

2 Untuk menghadapi orang Filistin itu
Saul mengumpulkan tentara Israel di
Lembah Tarbantin (Lembah Elah).

3 Demikianlah orang Filistin dan orang
Israel saling berhadapan, masing-masing
menduduki sebuah bukit dengan lembah
di antara mereka.
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4 Kemudian dari perkemahan orang

Filistin itu keluarlah seorang pendekar
dari Gat bernama Goliat. Tinggi
badannya enam hasta sejengkal (hampir
tiga meter). Ia memakai ketopong
tembaga dan baju zirah tembaga
bersisik yang beratnya lima ribu syikal
(60 kilogram). Ia memakai penutup kaki
dari tembaga dan memanggul sebuah
tombak tembaga yang gagangnya
seperti pesa tukang tenun. Berat mata
tombaknya enam ratus syikal (kira-kira
7 kilogram). Seorang pembawa perisai
berjalan di depannya.

5 (17-4)
6 (17-4)
7 (17-4)
8 Goliat berdiri dan berseru menantang

barisan Israel, "Untuk apa kamu
mengatur seluruh barisan perangmu?
Biarlah aku mewakili orang Filistin,
dan kamu memilih seorang wakil untuk
keluar melawan aku.

9 Jika ia sanggup melawan dan
membunuh aku, maka kami akan
menjadi budakmu. Tetapi, jika aku
mengalahkan dan membunuh dia, maka
kamu akan menjadi budak kami!"
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10 Lalu orang Filistin itu melanjutkan,

"Pada hari ini aku menantang bala
tentara Israel! Ajukanlah seorang untuk
bertanding dengan aku satu lawan satu!"

11 Ketika Saul dan segenap orang Israel
mendengar tantangan orang Filistin itu,
mereka menjadi cemas dan ketakutan.

12 Daud adalah anak Isai. Isai tinggal di
Betlehem-Yehuda; ia berasal dari Efrata.
Pada zaman pemerintahan Saul, Isai
sudah lanjut usianya. Daud mempunyai
tujuh kakak laki-laki.

13 Tiga kakaknya yang tertua, yaitu
Eliab, Abinadab, dan Syama, telah ikut
sebagai sukarelawan dalam pasukan
Saul untuk bertempur melawan orang
Filistin.

14 Daud anak bungsu; ia bekerja untuk
Saul. Ia sering bolak-balik dari tempat
Saul ke Betlehem untuk menolong
mengurus domba-domba ayahnya.

15 (17-14)
16 Selama empat puluh hari, dua kali

sehari pada pagi dan petang, Goliat
tampil dengan sikap yang sangat
sombong di hadapan pasukan Israel.

17 Pada suatu hari berkatalah Isai
kepada Daud, "Bawalah satu efa (36
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liter) gandum kering dan sepuluh roti ini
kepada saudara-saudaramu di medan
perang.

18 Berikan sepuluh keju ini kepada
kepala pasukan seribu. Tanyakan
keadaan kakak-kakakmu di sana dan
mintalah suatu tanda dari mereka."

19 Ketika itu Saul dan pasukan Israel
berkemah di Lembah Tarbantin untuk
menghadapi orang Filistin.

20 Daud menitipkan kambing dombanya
kepada gembala yang lain, dan keesokan
harinya, pagi-pagi, ia berangkat dengan
membawa pemberian-pemberian
ayahnya itu. Ia tiba di pinggir
perkemahan, ketika pasukan Israel
sedang bergerak menuju medan
pertempuran sambil menyorakkan pekik
peperangan.

21 Tidak lama kemudian kedua pasukan
yang hendak bertempur itu telah
berhadap-berhadapan.

22 Daud menitipkan barang-barang
bawaannya kepada penjaga perbekalan
tentara, lalu ia bergegas mencari
kakak-kakaknya dalam barisan mereka.

23 Ketika Daud bercakap-cakap
dengan mereka, keluarlah Goliat
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dari tengah-tengah pasukan Filistin
sambil berteriak-teriak melontarkan
tantangannya kepada pasukan Israel.

24 Melihat dia, larilah pasukan Israel
dengan sangat ketakutan.

25 "Sudahkah engkau melihat raksasa
itu?" tanya para prajurit seorang
kepada yang lain. "Ia telah menghina
pasukan Israel. Sudahkah engkau
mendengar tentang hadiah besar yang
disediakan raja bagi orang yang sanggup
membunuhnya? Di samping itu raja akan
memberikan salah seorang putrinya
sebagai istri orang itu, dan seluruh
keluarganya akan dibebaskan dari
pajak!"

26 Daud bertanya kepada beberapa
orang yang berdiri di dekatnya, "Apakah
yang akan diperoleh orang yang
berhasil membunuh orang Filistin itu
dan menghentikan penghinaan yang
dilontarkannya kepada Israel? Siapakah
orang Filistin yang tidak bersunat itu,
yang dibiarkan menghina bala tentara
Allah yang hidup?"

27 Daud menerima jawaban yang sama
seperti yang telah didengarnya sebelum
itu.
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28 Tetapi, ketika Eliab, kakak Daud yang

tertua, mendengar adiknya berkata
demikian, ia menjadi marah. "Apakah
kerjamu di sini?" tegornya. "Bagaimana
dengan kambing domba di padang gurun
yang menjadi tanggung jawabmu? Aku
tahu ulahmu, engkau anak nakal yang
sombong! Engkau datang hanya karena
ingin menyaksikan pertempuran!"

29 "Apakah kesalahan yang telah
kubuat?" tanya Daud. "Aku hanya ingin
bertanya!"

30 Lalu ia menghampiri beberapa orang
lain untuk mengajukan pertanyaan yang
sama dan ia mendapat jawaban yang
sama pula.

31 Ketika orang-orang mendengar
apa yang dikatakan Daud, mereka
menyampaikan hal itu kepada Raja
Saul, maka raja pun menyuruh orang
memanggil Daud.

32 "Janganlah kuatir tentang apa pun,"
kata Daud kepada Raja Saul. "Hamba
akan membereskan orang Filistin itu!"

33 "Jangan bicara yang bukan-bukan!"
kata Raja Saul. "Mana mungkin seorang
anak kecil seperti engkau ini sanggup
berkelahi melawan orang sebesar dia?
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Engkau hanya seorang anak yang belum
berpengalaman, sedangkan dia telah
menjadi prajurit sejak masa mudanya!"

34 Tetapi Daud tetap pada pendiriannya.
"Hamba biasa menggembalakan
kambing domba ayah hamba," katanya.
"Apabila ada singa atau beruang
menerkam dan melarikan seekor domba,

35 hamba kejar binatang itu dan
menghajarnya (dengan pentung). Lalu
hamba rebut kembali domba itu dari
mulutnya. Apabila ia berbalik menyerang
hamba, maka hamba menangkap
rahangnya dan menghajarnya, lalu
membunuhnya.

36 Apa yang telah hamba lakukan
terhadap singa ataupun beruang itu,
akan hamba lakukan juga terhadap
orang Filistin yang tidak bersunat itu,
karena ia telah menghina bala tentara
Allah yang hidup!

37 TUHAN yang telah meluputkan
hamba dari cakar beruang dan taring
singa, akan meluputkan hamba juga dari
orang Filistin itu!" Akhirnya Raja Saul
setuju dan berkata, "Baiklah, pergilah!
Semoga TUHAN menyertaimu."
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38 Lalu Raja Saul memberikan kepada

Daud pakaian perangnya sendiri, yaitu
ketopong tembaga dan baju zirah. Daud
mengenakan pakaian perang itu dan
menyisipkan pedang di pinggangnya.
Kemudian ia mencoba berjalan karena
ia belum pernah memakai pakaian
semacam itu. "Aku hampir tidak
dapat bergerak!" katanya. Lalu ia
menanggalkan pakaian itu.

39 (17-38)
40 Daud memilih lima buah batu sungai

yang licin dan memasukkannya ke dalam
kantung gembala yang dibawanya.
Kemudian dengan hanya membawa
tongkat dan sebuah umban sebagai
senjatanya, ia maju mendekati Goliat.

41 Goliat berjalan menghampiri Daud.
Pembawa perisainya berjalan di
depannya. Ia tertawa mengejek melihat
pemuda tampan yang merah pipinya itu.

42 (17-41)
43 "Kaupikir aku ini seekor anjingkah,

sehingga engkau datang menghadapi
aku hanya dengan bersenjatakan
sebatang tongkat?" bentaknya kepada
Daud. Lalu ia mengutuki Daud atas
nama dewa-dewanya.
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44 "Majulah ke sini supaya aku

menghadiahkan dagingmu kepada
burung-burung dan binatang-binatang
buas," demikian Goliat mencaci Daud.

45 Daud menyahut dengan suara
nyaring, "Engkau mendatangi aku
dengan pedang dan tombak, tetapi
aku menghadapi engkau dengan nama
TUHAN semesta alam, Allah bala tentara
surga dan bala tentara Israel yang telah
kautantang itu.

46 Hari ini TUHAN akan mengalahkan
engkau, dan aku akan membunuhmu
serta memenggal kepalamu! Bangkaimu
dan bangkai bala tentara Filistin akan
menjadi makanan burung dan binatang
buas, sehingga seluruh dunia akan tahu
bahwa TUHAN berada di pihak Israel!

47 Dan Israel akan melihat bahwa
TUHAN tidak mengandalkan senjata
untuk melaksanakan segala rencana-
Nya. (Ia bekerja bukan dengan peralatan
manusia.) Pedang dan tombak tidak
berarti apa-apa bagi TUHAN, karena
pertempuran itu ada di dalam kuasa-
Nya! Ia akan menyerahkan kamu kepada
kami!"
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48 Ketika Goliat datang makin dekat,

Daud lari menyongsong dia. Ia
mengambil sebutir batu sungai yang
dibawanya dan mengumbannya. Batu
itu melayang tepat ke dahi Goliat dan
terbenam ke dalam kepalanya. Goliat
roboh ke tanah dengan tertelungkup.

49 (17-48)
50 Demikianlah Daud menewaskan

raksasa Filistin itu hanya dengan batu
dan umban. Karena ia tidak membawa
pedang, ia mencabut pedang Goliat, lalu
membunuh raksasa itu dan memenggal
kepalanya. Ketika orang-orang Filistin
melihat pendekar mereka telah tewas,
mereka melarikan diri.

51 (17-50)
52 Dengan bersorak-sorak kemenangan

bala tentara Israel mengejar orang-orang
Filistin sampai ke Gat dan pintu gerbang
Ekron. Mayat-mayat orang Filistin dan
anggota pasukan mereka yang terluka
bergelimpangan di sepanjang jalan ke
Saaraim.

53 Kemudian pasukan Israel kembali
dan menjarah perkemahan orang-orang
Filistin.
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54 Setelah itu Daud membawa kepala

Goliat ke Yerusalem, tetapi senjata
raksasa itu disimpan Daud di dalam
kemahnya sendiri.

55 Ketika melihat Daud pergi melawan
Goliat, Raja Saul bertanya kepada Abner,
panglima perangnya, "Abner, anak
siapakah pemuda itu? Abner menjawab,
"Sesungguhnya, hamba tidak tahu,
Baginda."

56 "Coba selidiki!" perintah raja.
57 Setelah Daud berhasil membunuh

Goliat, Abner membawa dia menghadap
Raja Saul sementara kepala orang Filistin
itu masih di tangannya.

58 "Siapakah ayahmu, anak muda?"
tanya Raja Saul. Daud menjawab, "Ayah
hamba bernama Isai dan kami tinggal di
Betlehem."

18
1 SETELAH Raja Saul selesai
berbicara dengan Daud, Daud

bertemu dengan Yonatan, putra
Saul. Dengan segera terjalinlah rasa
kasih-mengasihi di antara mereka.

2 Raja Saul mendesak Daud untuk
tinggal di Yerusalem dan tidak
membiarkan dia pulang lagi ke
rumahnya.
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3 Yonatan bersumpah akan menjadi

saudara kandung bagi Daud,
4 dan ia menguatkan janji itu dengan

memberikan kepada Daud jubah,
pedang, busur, dan ikat pinggangnya
sendiri.

5 Daud diangkat menjadi pembantu
khusus Raja Saul, dan ia selalu berhasil
menjalankan tugas yang diserahkan
kepadanya oleh raja. Maka Raja Saul
menetapkan dia menjadi pemimpin
pasukannya. Pengangkatan itu disambut
dengan baik oleh bala tentara Saul
maupun oleh segenap rakyat.

6 Ketika pasukan Israel pulang
dengan membawa kemenangan --
sehabis Daud membunuh Goliat --
orang-orang perempuan dari segenap
penjuru negeri keluar berduyun-duyun
untuk merayakan kemenangan itu
dan menyambut Raja Saul. Mereka
menyanyi-nyanyi dan menari-nari
dengan gembira-ria sambil memukul
rebana dan membunyikan gerincing.

7 Beginilah mereka menyanyi, "Saul
membunuh beribu-ribu musuh, tetapi
Daud berpuluh-puluh ribu!"
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8 Syair nyanyian itu membangkitkan

kemarahan Saul. Dengan kesal hati ia
berpikir, "Mengapa mereka menyebutkan
puluhan ribu untuk Daud, sedangkan
untuk aku hanya ribuan. Jangan-jangan
mereka berniat menjadikan dia raja
mereka!"

9 Sejak saat itu Raja Saul memendam
rasa iri terhadap Daud.

10 Keesokan harinya, roh jahat yang
dibiarkan Allah mengganggu Saul datang
lagi, dan menguasainya. Raja Saul mulai
bertingkah laku seperti orang gila. Daud
menenangkan Saul dengan permainan
kecapinya, sebagaimana biasanya kalau
penyakit Saul itu kambuh. Tetapi Saul,
yang sedang memegang tombaknya,

11 tiba-tiba saja melemparkan tombak
itu kepada Daud dengan maksud
menancapkan dia ke dinding. Daud
sempat mengelak, lalu melarikan diri.
Kejadian seperti itu terulang sekali
lagi pada kesempatan lain karena Saul
diliputi rasa takut dan iri terhadap Daud.
TUHAN telah meninggalkan Saul dan
menyertai Daud.

12 (18-11)
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13 Akhirnya Saul tidak mengizinkan

Daud menghadap dia lagi. Ia
menurunkan pangkat Daud menjadi
kepala pasukan seribu. Dengan demikian
Daud lebih banyak bergaul dengan
rakyat.

14 Daud selalu berhasil dalam setiap
hal yang dilakukannya karena TUHAN
menyertai dia.

15 Melihat itu Raja Saul menjadi semakin
takut terhadap Daud. Tetapi seluruh
umat Israel dan Yehuda mengasihi Daud,
karena dia menjadi pahlawan andalan
mereka dan akrab dengan mereka.

16 (18-15)
17 Pada suatu hari Raja Saul berkata

kepada Daud, "Aku akan memberikan
putriku yang tertua Merab sebagai
istrimu, tetapi buktikan dulu bahwa
engkau benar-benar seorang yang
gagah perkasa dalam pertempuran-
pertempuran TUHAN." Tetapi di dalam
hatinya Saul berpikir, "Baiklah aku
menyuruh dia berperang dengan
orang-orang Filistin supaya mereka
membunuh dia dan bukan aku sendiri
yang melakukannya."
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18 Daud berkata, "Siapakah hamba ini

sehingga hamba boleh menjadi menantu
Baginda? Keluarga ayah hamba bukan
apa-apa."

19 Tetapi, ketika tiba saat pernikahan
itu, Raja Saul menikahkan putrinya
dengan Adriel, seorang dari Mehola.

20 Sementara itu Mikhal, putri Saul
yang lain, jatuh cinta kepada Daud. Saul
senang ketika ia mengetahui hal itu.

21 "Sekarang ada kesempatan lagi untuk
melihat dia dibunuh oleh orang-orang
Filistin!" pikir Saul. (Saul bermaksud
menjadikan Mikhal sebagai jerat
untuk mencelakakan Daud.) "Engkau
boleh menjadi menantuku; aku akan
memberikan putriku yang bungsu
kepadamu."

22 Lalu Raja Saul menyuruh pegawai-
pegawainya untuk meyakinkan Daud
bahwa raja benar-benar menyukai dia
dan bahwa mereka semua mengasihi
dia, supaya ia mau menerima tawaran
raja untuk menjadi menantunya.

23 Tetapi Daud menjawab, "Mana
mungkin seorang miskin seperti aku,
dan lagi bukan dari keluarga terkemuka,
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mampu menyediakan cukup mas kawin
untuk melamar putri raja?"

24 Ketika para pegawai Raja Saul
menyampaikan perkataan Daud itu
kepada raja,

25 ia berkata, "Beritahukan kepada
Daud bahwa mas kawin yang aku
inginkan hanyalah seratus kulit khatan
orang Filistin (dengan membunuh
keseratus orang itu) sebagai pembalasan
terhadap musuh-musuhku." Tetapi
sebenarnya Saul mengharapkan agar
Daud akan terbunuh dalam pertempuran
itu.

26 Dengan gembira Daud menerima
syarat itu. Sebelum sampai batas
waktunya,

27 ia dan pengikut-pengikutnya telah
berhasil membunuh dua ratus orang
Filistin dan mempersembahkan kulit
khatan mereka kepada Raja Saul. Maka
Saul memberikan Mikhal kepada Daud
untuk menjadi istrinya.

28 Raja Saul menyadari bahwa TUHAN
menyertai Daud dan ia melihat Daud
menjadi makin tenar di mata rakyat.
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29 Maka ia menjadi semakin takut

terhadap Daud. Rasa bencinya terhadap
Daud bertambah dari hari ke hari.

30 Apabila tentara Filistin menyerang,
Daud lebih berhasil menaklukkan mereka
daripada perwira-perwira Saul lainnya.
Demikianlah nama Daud menjadi sangat
terkenal di seluruh negeri.

19
1 RAJA Saul mendesak para
pembantunya dan Yonatan,

putranya, agar membunuh Daud. Tetapi
Yonatan, yang telah menjadi sahabat
karib Daud,

2 memberitahukan rencana ayahnya
itu kepadanya. "Ayahku bermaksud
membunuh engkau. Karena itu
besok, pagi-pagi, engkau harus pergi
menyembunyikan diri di padang.

3 Aku akan mengajak ayahku pergi ke
padang tempat persembunyianmu itu
untuk berbicara tentang engkau. Lalu
aku akan memberitahukan kepadamu
hasil pembicaraan itu."

4 Keesokan harinya, sementara Yonatan
dengan ayahnya bercakap-cakap di
padang, Yonatan membela Daud dengan
berkata, "Janganlah Ayah bersalah
terhadap Daud. Bukankah Daud tidak
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pernah bersalah terhadap Ayah? Ia
bahkan selalu menolong Ayah dengan
sekuat tenaga.

5 Lupakah Ayah, bagaimana ia telah
mempertaruhkan nyawanya sendiri
untuk membunuh Goliat, sehingga
TUHAN mengaruniakan kemenangan
besar kepada Israel? Saat itu Ayah
benar-benar berbahagia. Mengapa
sekarang Ayah ingin membunuh orang
yang tidak berdosa itu? Kita sama
sekali tidak mempunyai alasan untuk
membunuh dia!"

6 Raja Saul menerima apa yang
dikatakan Yonatan itu, dan ia
bersumpah, "Demi TUHAN yang hidup,
ia tidak akan dibunuh."

7 Lalu Yonatan memanggil Daud dan
menceritakan kepadanya apa yang telah
dikatakan ayahnya. Ia membawa Daud
kepada Raja Saul dan hubungan mereka
menjadi baik kembali seperti semula.

8 Tidak berapa lama setelah peristiwa
itu, terjadi peperangan lagi. Daud
memimpin pasukannya untuk melawan
orang-orang Filistin. Ia berhasil
membantai banyak musuh dan memukul
mundur seluruh pasukan mereka.
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9 Tetapi, pada suatu hari, ketika Raja

Saul sedang duduk mendengarkan Daud
main kecapi, tiba-tiba roh jahat yang
dibiarkan TUHAN mengganggu Saul itu
datang lagi. Raja Saul meraih tombaknya
dan melemparkannya kepada Daud,
dengan maksud membunuh dia. Daud
berhasil mengelak, dan tombak itu
menancap pada dinding di belakangnya.
Daud melarikan diri dalam kegelapan
malam.

10 (19-9)
11 Anak buah Raja Saul mengepung

rumah Daud untuk membunuh dia
apabila ia ke luar keesokan harinya.
Mikhal, istri Daud, berkata, "Kalau
malam ini engkau tidak lari, pastilah
besok pagi engkau dibunuh."

12 Lalu ia menurunkan Daud lewat
jendela rumahnya.

13 Kemudian Mikhal mengambil sebuah
patung dan membaringkannya di tempat
tidur Daud. Patung itu ditutupi selimut,
sedangkan bagian kepalanya diletakkan
di atas bantal bulu kambing.

14 Ketika anak buah Raja Saul masuk ke
dalam rumah untuk menangkap Daud,
istrinya mengatakan kepada mereka
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bahwa Daud sakit dan tidak dapat
bangkit dari tempat tidurnya.

15 Raja Saul memerintahkan untuk
mengangkat Daud bersama tempat
tidurnya, agar ia dapat membunuhnya.

16 Tetapi, ketika mereka datang untuk
mengangkat Daud, mereka hanya
mendapati sebuah patung di tempat
tidurnya!

17 Dengan marah Raja Saul bertanya
kepada Mikhal, putrinya, "Mengapa
engkau menipu aku dan membiarkan
musuhku melarikan diri?" Mikhal
menjawab, "Aku terpaksa. Ia
mengancam akan membunuh aku,
jika aku tidak menolong dia."

18 Daud lolos dan ia lari ke Rama kepada
Samuel. Ia menceritakan segala sesuatu
yang dilakukan oleh Saul terhadapnya.
Samuel membawa Daud ke Nayot dan
tinggal di situ.

19 Ketika Raja Saul mendengar laporan
bahwa Daud berada di Nayot, di Rama,

20 ia mengirim pasukannya untuk
menangkap Daud. Tetapi, ketika mereka
sampai di sana, mereka menjumpai
Samuel dan sejumlah nabi lain sedang
kepenuhan Roh dan bernubuat. Lalu
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Roh Allah menghinggapi pasukan Saul
dan mereka juga kepenuhan Roh dan
bernubuat.

21 Saul mendengar apa yang telah
terjadi. Lalu ia mengirim pasukan yang
lain lagi, tetapi rombongan itu pun ikut
kepenuhan Roh dan bernubuat! Sampai
tiga kali Saul mengirim orang-orangnya,
tetapi hal yang sama terjadi atas
mereka.

22 Akhirnya Saul sendiri pergi ke Rama.
Ia tiba di sumur besar di Sekhu, dan
bertanya kepada orang-orang di situ. "Di
manakah Samuel dan Daud?" Seseorang
menjawab, "Di Nayot, di Rama."

23 Tetapi dalam perjalanan ke Nayot,
Roh Allah menghinggapi Saul, hingga ia
pun mulai bernubuat!

24 Ia menanggalkan pakaiannya dan ia
tergeletak dengan telanjang sepanjang
siang dan malam itu, sambil bernubuat
bersama nabi-nabi murid Samuel.
Orang-orang suruhan Saul merasa
heran! Mereka berkata, "Apa? Saul juga
termasuk golongan nabi?"

20
1 DAUD melarikan diri dari Nayot,
di Rama, dan berjumpa dengan

Yonatan. Ia berkata kepadanya, "Apakah
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sebenarnya kesalahanku? Mengapa
ayahmu ingin sekali membunuh aku?"

2 Tetapi Yonatan membantah, "Itu tidak
benar! Aku yakin bahwa ayah tidak
mempunyai rencana sejahat itu, karena
ia selalu mengatakan kepadaku semua
yang hendak dilakukannya, bahkan hal
yang kecil sekalipun. Aku yakin bahwa
ia tidak akan menyembunyikan perkara
ini pun dari aku (bila ia mempunyai niat
seperti itu). Apa yang kaukatakan itu
tidak mungkin."

3 "Tentu saja engkau tidak diberitahu!"
kata Daud. "Ayahmu tahu benar betapa
akrabnya persahabatan kita, maka
ia berkata dalam hatinya, 'Aku akan
merahasiakan hal ini terhadap Yonatan;
aku tidak akan menyakiti hatinya.'
Namun demi TUHAN dan demi hidupmu
sendiri, sebenarnya aku hanya satu
langkah saja jauhnya dari kematian!"

4 "Nah, sekarang katakanlah apa
yang dapat kulakukan untukmu," kata
Yonatan kepada Daud.

5 Daud menjawab, "Besok adalah
permulaan perayaan bulan baru.
Biasanya dalam perayaan itu aku
mendampingi ayahmu, tetapi sekarang
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aku bersembunyi di padang dan akan
berada di situ sampai malam ketiga.

6 Jika ayahmu menanyakan aku,
katakanlah bahwa aku telah minta izin
untuk pulang ke Betlehem karena ada
pertemuan keluarga tahunan dengan
upacara kurban.

7 Jika ia berkata, 'Baiklah!' maka
itu tandanya keadaan aman. Tetapi,
jika ia marah, itu tandanya ia sedang
merencanakan untuk membunuh aku.

8 Lakukanlah hal ini demi persaudaraan
yang telah kita ikat dengan sumpah
di hadapan TUHAN. Atau, kalau
tidak, sebaiknya bunuhlah aku dengan
tanganmu sendiri, bila aku telah bersalah
terhadap ayahmu. Tetapi janganlah
menyerahkan aku kepada ayahmu!"

9 "Tentu saja tidak!" kata Yonatan.
"Masa aku tidak memberitahu engkau,
jika aku tahu bahwa ayahku berniat
membunuhmu!"

10 Lalu Daud bertanya, "Bagaimana
aku dapat mengetahui apakah ayahmu
masih marah atau tidak?"

11 "Mari kita bersama pergi ke
padang," ajak Yonatan. Dan mereka
bersama-sama menuju ke sana.
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12 Lalu Yonatan berkata kepada Daud,

"Aku bersumpah demi TUHAN Allah Israel
bahwa besok, pada waktu seperti ini,
atau selambat-lambatnya lusa, aku akan
berbicara kepada ayah tentang engkau.
Dan aku akan segera memberitahu
engkau bagaimana perasaan ayah
terhadapmu.

13 Jika ia marah dan ingin
membunuhmu, dan aku tidak
memberitahukan hal itu kepadamu
supaya engkau dapat meluputkan diri
dan tetap hidup, maka biarlah TUHAN
menghukum aku. Semoga TUHAN
menyertaimu sebagaimana ia telah
menyertai ayahku dahulu.

14 Janganlah engkau lupa menunjukkan
kasih serta kebaikan TUHAN, tidak hanya
kepadaku saja selagi aku masih hidup,

15 tetapi kepada anak-anakku juga
setelah TUHAN melenyapkan semua
musuhmu."

16 Lalu Yonatan membuat perjanjian
dengan keluarga Daud. Daud
mengucapkan sumpah setianya
dan bersedia menerima kutukan
yang berat turun-temurun jika ia
mengkhianati janji itu.
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17 Tetapi Yonatan minta agar Daud

bersumpah sekali lagi, kali ini demi
kasih sayangnya kepada Yonatan
karena Yonatan mengasihi Daud seperti
mengasihi diri sendiri.

18 Kemudian Yonatan berkata, "Besok
adalah hari raya bulan baru. Pasti orang
akan menanyakan engkau jika mereka
melihat tempatmu kosong.

19 Lusa, setiap orang akan mencari
engkau. Karena itu, tunggulah di tempat
persembunyianmu yang di dekat bukit
batu.

20 Aku akan melepaskan tiga anak
panah ke depan bukit batu itu, seolah-
olah aku sedang membidik sebuah
sasaran.

21 Lalu aku akan menyuruh seorang
anak laki-laki memungut kembali
anak-anak panah itu. Apabila engkau
mendengar aku berkata kepada anak
muda itu begini, 'Carilah anak-anak
panah itu di sebelah sini!' maka itu
berarti bahwa keadaan aman, tidak ada
bahaya.

22 Tetapi, jika aku berkata, 'Anak-anak
panah itu ada di sebelah sana, masih
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jauh di depanmu!' maka itu berarti
bahwa engkau harus segera pergi.

23 Kiranya TUHAN menolong kita untuk
berpegang teguh pada janji yang telah
kita ikrarkan bersama, karena Dia
sendirilah yang menjadi saksi bagi aku
dan engkau."

24 Maka Daud pun bersembunyilah di
padang. Ketika merayakan bulan yang
baru, raja duduk makan di tempatnya
seperti biasa, menghadap ke dinding.
Yonatan duduk di hadapannya dan Abner
duduk di sisi Saul, tetapi tempat Daud
kosong.

25 (20-24)
26 Saul tidak berkata apa-apa, karena ia

berpikir, "Pasti telah terjadi sesuatu atas
Daud sehingga ia dalam keadaan tidak
suci dan tidak dapat menghadiri upacara
hari ini. Ya, pasti demikian!"

27 Tetapi, ketika tempat itu tetap kosong
pada keesokan harinya, Saul bertanya
kepada Yonatan, anaknya, "Mengapa
Daud putra Isai belum juga hadir di
sini untuk makan bersama-sama kita,
kemarin maupun hari ini?"

28 Yonatan menjawab, "Daud minta
izin kepadaku untuk pergi ke Betlehem
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karena ia hendak menghadiri upacara
kurban bagi kaum keluarganya.
Kakak-kakaknya sangat mengharapkan
kehadirannya di sana. Aku telah
mengabulkannya. Karena itu ia tidak
hadir dalam perayaan ini."

29 (20-28)
30 Saul menjadi sangat marah, "Anak

durhaka!" bentaknya kepada Yonatan.
"Engkau pikir aku tidak tahu bahwa
engkau ingin agar anak Isai itu menjadi
raja untuk menggantikan engkau, dan
menghina dirimu sendiri serta ibumu?

31 Selama dia masih hidup, engkau tidak
akan pernah menjadi raja. Suruhlah
orang mencari dia dan membawanya
ke sini, sekarang juga karena ia harus
mati!"

32 "Apakah kesalahannya, sehingga ia
harus dibunuh?" tanya Yonatan.

33 Tetapi Saul melemparkan tombaknya
kepada Yonatan, untuk membunuh dia.
Dengan demikian Yonatan menyadari
bahwa ayahnya benar-benar mengingini
kematian Daud.

34 Yonatan meninggalkan meja makan
dengan kemarahan yang meluap-luap.
Sepanjang hari itu, ia tidak makan
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karena ia sangat sedih bahwa ayahnya
menghina Daud.

35 Keesokan harinya, pagi-pagi,
berangkatlah Yonatan ke padang, seperti
yang telah dijanjikannya kepada Daud.
Ia membawa seorang anak laki-laki
untuk memungut anak-anak panahnya.

36 "Larilah, carilah anak-anak panah
yang kulepaskan," perintahnya kepada
anak itu. Anak muda itu pun lari,
sementara Yonatan melepaskan anak
panah dari belakangnya.

37 Ketika anak itu hampir sampai di
tempat anak panah itu, Yonatan berseru,
"Anak panah itu masih jauh ke sana lagi.

38 Cepatlah, jangan tunggu-tunggu
lagi." Anak itu segera memungut anak
panah itu dan lari kembali kepada
tuannya.

39 Ia tidak mengerti apa yang
dimaksudkan oleh Yonatan; hanya
Yonatan dan Daud yang tahu.

40 Yonatan menyerahkan busur dan
anak panahnya kepada anak itu dan
menyuruh dia kembali ke kota.

41 Setelah anak itu pergi dan
menghilang dari pandangan, Daud
keluar dari tempat persembunyiannya,
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yaitu dari sebelah selatan bukit batu
itu. Daud sujud dan menyembah
tiga kali di hadapan Yonatan. Lalu
mereka berpelukan dan bertangis-
tangisan. Daud menangis terus dengan
tersedu-sedu sampai akhirnya ia dapat
menguasai diri.

42 Akhirnya berkatalah Yonatan kepada
Daud, "Pergilah dengan sejahtera,
tenangkanlah hatimu. Aku dan
engkau telah saling mempercayai dan
mempercayakan keturunan kita ke
dalam tangan TUHAN selama-lamanya."
Lalu berpisahlah mereka, Daud pergi
dan Yonatan kembali ke kota.

21
1 DAUD pergi ke Kota Nob untuk
mengunjungi Imam Ahimelekh.

Imam Ahimelekh gemetar ketika ia
melihat Daud. "Mengapa engkau seorang
diri? Di mana anak buahmu?" tanyanya
kepada Daud.

2 "Raja mengutus aku untuk suatu hal
yang sifatnya sangat pribadi," Daud
berdusta. "Ia memerintahkan supaya
aku merahasiakan kedatanganku ini
kepada siapapun juga. Anak buahku
telah diberitahu di mana mereka harus
menjumpai aku kelak.
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3 Apakah ada makanan di sini?

Berikanlah kepadaku lima ketul roti,
atau apa saja yang dapat aku makan."

4 "Di sini tidak ada roti biasa," jawab
imam itu, "hanya ada roti kudus, yang
boleh kaumakan asalkan anak buahmu
untuk sementara waktu menjauhi
wanita."

5 Daud berkata kepada imam
itu, "Percayalah, tidak pernah aku
membolehkan anak buahku bergaul
dengan wanita pada saat mereka
sedang bertugas. Kalau dalam
perjalanan-perjalanan biasa saja mereka
memelihara kesucian, apalagi dalam
perjalanan seperti sekarang ini!"

6 Maka, karena tidak ada makanan lain,
imam itu memberikan roti kudus -- roti
sajian yang ditaruh di hadapan TUHAN
(dalam Kemah Suci). Hari itu roti sajian
baru saja diganti dengan roti yang segar.

7 Kebetulan pada saat itu di situ ada
Doeg orang Edom, pengawas para
gembala Saul. (Ia sedang menghadiri
upacara penyucian.)

8 Daud bertanya kepada Imam
Ahimelekh, "Apakah engkau di sini
memiliki tombak atau pedang? Perintah
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raja ini demikian mendadak sehingga
aku berangkat dengan terburu-buru
tanpa membawa senjata," kata Daud.

9 Imam itu menjawab, "Di sini hanya
ada pedang Goliat, orang Filistin
yang telah kaubunuh di Lembah
Tarbantin (Lembah Elah) itu. Pedang
itu terbungkus kain dan disimpan di
belakang efod. Ambillah pedang itu jika
engkau memerlukannya, karena tidak
ada yang lain lagi." "Kebetulan sekali!
Berikanlah pedang itu kepadaku!" kata
Daud.

10 Kemudian Daud bergegas pergi,
karena ia sangat takut terhadap Saul. Ia
lari ke Gat untuk menjumpai Raja Akhis.

11 Tetapi para pegawai Raja Akhis
tidak senang akan kehadirannya di situ.
"Bukankah dia seorang pemimpin besar
Israel yang terkenal?" kata mereka.
"Bukankah dia yang dipuja-puja serta
dipuji-puji bangsanya dalam tarian
dan nyanyian mereka, demikian: Saul
membunuh beribu-ribu sedangkan Daud
berpuluh-puluh ribu?"

12 Daud mendengar semua pembicaraan
itu dan ia takut akan tindakan yang
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mungkin diambil Raja Akhis terhadap
dirinya.

13 Karena itu, ia berpura-pura gila. Ia
mencakar pintu-pintu dan membiarkan
ludahnya meleleh ke janggutnya.

14 Raja Akhis berkata kepada para
pegawainya, "Lihat! Tidakkah kamu
tahu bahwa dia orang gila? Mengapa
kamu membawa dia kepadaku? Kurang
banyakkah orang gila di sekitar kita
di sini? Patutkah orang semacam ini
menjadi tamuku?"

15 (21-14)

22
1 LALU Daud meninggalkan Gat
dan melarikan diri ke Gua Adulam.

Di situ saudara-saudaranya dan sanak
keluarganya segera menggabungkan diri
dengan dia.

2 Kemudian orang-orang lain mulai
berdatangan, yaitu orang-orang yang
terlibat dalam bermacam-macam
persoalan, misalnya hutang-piutang,
atau perasaan tidak puas -- sehingga
terhimpunlah sekitar empat ratus orang
di bawah pimpinan Daud.

3 Setelah itu Daud pergi ke Mizpa di
Moab dan berkata kepada raja Moab,
"Izinkan ayah dan ibuku tinggal di sini
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sampai aku mengetahui dengan pasti
rencana TUHAN bagi hidupku."

4 Mereka tinggal dengan raja Moab
selama Daud diam di dalam Gua Adulam.

5 Pada suatu hari, Nabi Gad berkata
kepada Daud, "Tinggalkan gua itu dan
kembalilah ke Tanah Yehuda." Maka
Daud pergi ke Hutan Keret.

6 Berita tentang tibanya Daud di Yehuda
telah sampai kepada Saul. Pada waktu
itu Saul berada di Gibea, sedang duduk
di bawah pohon tamariska, sambil
memegang tombaknya. Ia dikelilingi
para pegawainya.

7 Saul berkata kepada mereka,
"Dengarlah, hai kamu kaum Benyamin!
Apakah Daud, anak Isai itu, telah
menjanjikan kepadamu ladang dan
kebun anggur, atau pangkat-pangkat
dalam angkatan perangnya,

8 sehingga kamu menentang aku?
Mengapa tidak ada seorang pun dari
antara kamu yang mengingatkan
aku bahwa anakku sendiri telah
memihak Daud? Dan kamu juga
tidak menguatirkan keadaanku. Coba
bayangkan, anakku sendiri mendukung
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Daud dan menghasut dia untuk
membunuh aku!"

9 Doeg orang Edom itu, yang berada di
antara pegawai Saul, berkata, "Ketika
hamba berada di Nob, hamba melihat
Daud bercakap-cakap dengan Imam
Ahimelekh putra Ahitub. Ahimelekh
bertanya kepada TUHAN apa yang
seharusnya dilakukan oleh Daud, lalu ia
memberikan kepada Daud makanan dan
pedang Goliat, orang Filistin itu."

10 (22-9)
11 Raja Saul segera menyuruh

memanggil Imam Ahimelekh putra
Ahitub dan seluruh keluarganya, juga
semua imam lain yang berada di Nob.
Ketika mereka tiba, Saul menegor
dia, "Dengarlah, hai anak Ahitub!"
"Ya, Baginda," sahut Imam Ahimelekh
dengan gemetar.

12 (22-11)
13 "Mengapa engkau bersekongkol

dengan Daud putra Isai melawan
aku?" kata Saul. "Mengapa engkau
memberikan kepadanya makanan dan
pedang dan menjadi pengantaranya
kepada Allah? Tindakanmu itu
mendorong dia memberontak terhadap
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aku dan sekarang ia datang ke sini untuk
menyerang aku."

14 Imam Ahimelekh menjawab, "Tetapi
Baginda, adakah di antara semua
pegawai Baginda yang sangat setia
seperti Daud, menantu Baginda itu?
Bukankah ia telah diangkat menjadi
kepala pengawal pribadi Baginda dan
anggota terhormat rumah tangga
Baginda?

15 Bukan baru kali itu saja hamba
bertindak sebagai pengantara dia
kepada Allah! Menurut pendapat hamba,
tidak adil bila Baginda menyalahkan
hamba dan keluarga hamba dalam hal
ini, karena kami tidak tahu-menahu
tentang adanya pembelotan terhadap
Baginda."

16 "Engkau harus mati, Ahimelekh,
engkau dan seluruh keluargamu!"
bentak raja.

17 Ia memberi perintah kepada para
pengawalnya, "Bunuhlah imam-imam
ini, karena mereka telah berkomplot
dengan Daud. Mereka tahu ia melarikan
diri dari aku, tetapi mereka diam saja!"
Namun para pengawalnya tidak berani
membunuh imam-imam itu.
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18 Maka raja berkata kepada Doeg,

"Engkau laksanakanlah perintah itu!"
Doeg orang Edom itu membunuh
mereka. Hari itu ia membunuh delapan
puluh lima orang; semuanya memakai
jubah imam.

19 Kemudian Doeg berangkat ke Nob,
ke kota para imam itu, dan membunuh
sanak keluarga mereka -- laki-laki,
perempuan, anak-anak, bahkan bayi-
bayi, juga sapi, keledai, dan domba
mereka --

20 kecuali Abyatar, salah seorang
putra Imam Ahimelekh, yang berhasil
meloloskan diri dan bergabung dengan
Daud.

21 Ia menceritakan segala tindakan Saul
itu kepada Daud.

22 Daud berkata, "Aku sudah menduga
hal itu sebelumnya! Ketika aku melihat
Doeg di sana, aku yakin bahwa ia
akan memberitahu Saul. Jadi, akulah
penyebab kematian seluruh keluargamu.

23 Sekarang tinggallah di sini bersama
aku. Jangan takut, karena orang yang
ingin membunuh engkau itu juga ingin
membunuh aku. Aku akan melindungi
engkau. (Siapapun yang hendak
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menyakiti engkau harus terlebih dulu
melangkahi mayatku.)"

23
1 PADA suatu hari, sampailah
kabar kepada Daud bahwa orang-

orang Filistin menyerang Kehila dan
merampok tempat-tempat pengirikan
gandum.

2 Daud bertanya kepada TUHAN,
"Bolehkah hamba pergi menyerang
orang-orang Filistin itu?" TUHAN
menjawab, "Ya, pergilah dan selamatkan
Kehila."

3 Tetapi pengikut-pengikut Daud
berkeberatan. Mereka berkata, "Di sini,
di Yehuda saja, kami sudah ketakutan;
kami tidak siap pergi ke Kota Kehila
untuk berperang dengan seluruh
pasukan Filistin!"

4 Daud bertanya lagi kepada TUHAN,
dan TUHAN menjawab, "Pergilah ke
Kota Kehila, sebab Aku akan membantu
engkau mengalahkan orang-orang
Filistin itu."

5 Maka berangkatlah Daud dengan
orang-orangnya ke Kota Kehila dan
membantai orang-orang Filistin itu, lalu
mengambil ternak mereka. Demikianlah
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Daud berhasil menyelamatkan penduduk
Kehila.

6 Abyatar putra Ahimelekh, imam itu,
menggabungkan diri dengan Daud di
Kehila, dengan membawa efod (untuk
memintakan petunjuk TUHAN bagi
Daud).

7 Saul diberitahu bahwa Daud berada
di Kehila. "Bagus!" katanya. "Sekarang
ia tidak mungkin lolos lagi! Allah telah
menyerahkan dia ke dalam tanganku;
ia telah terjebak karena ia masuk
sendiri ke dalam kota yang bertembok
sekelilingnya!"

8 Lalu Saul mengerahkan seluruh
pasukannya dan berangkat ke Kota
Kehila untuk mengepung Daud serta
para pengikutnya.

9 Tetapi Daud mendengar tentang
rencana jahat Saul itu. Ia minta agar
Imam Abyatar menggunakan efod untuk
bertanya kepada TUHAN, apa yang harus
dilakukannya.

10 Daud berdoa, "Ya TUHAN, Allah
Israel, hamba telah mendengar rencana
Saul untuk datang ke Kehila dan
menghancurkan kota ini karena hamba.
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11 Apakah penduduk Kota Kehila akan

menyerahkan hamba kepadanya?
Sungguhkah Saul akan datang, seperti
yang telah hamba dengar? Ya TUHAN,
Allah Israel, jawablah hambamu ini."
TUHAN menjawab, "Ia akan datang."

12 Daud bertanya lagi, "Apakah
penduduk Kehila ini akan menyerahkan
hamba serta para pengikut hamba
kepada Saul?" TUHAN menjawab
lagi, "Ya, mereka akan menyerahkan
engkau."

13 Maka Daud dan para pengikutnya
-- yang berjumlah kurang lebih enam
ratus orang -- meninggalkan Kehila dan
mengembara di sekitar daerah itu. Saul
segera diberitahu bahwa Daud telah
melarikan diri, maka ia membatalkan
maksudnya untuk pergi ke Kota Kehila.

14 Daud tinggal di dalam gua-gua di
padang gurun, di daerah Pegunungan
Zif. Pada suatu hari, di dekat Koresa, ia
mendengar kabar bahwa Saul sedang
menuju ke padang gurun Zif untuk
mencari dia dan membunuhnya. Berhari-
hari Saul mencari Daud, tetapi TUHAN
tidak membiarkan dia menangkapnya.

15 (23-14)
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16 Yonatan putra Saul pergi menjumpai

Daud di Koresa. Ia membesarkan hati
Daud, dan menguatkan imannya kepada
Allah.

17 "Janganlah takut," katanya
kepada Daud. "Ayahku tidak mungkin
menangkapmu! Sebab engkau akan
menjadi raja Israel dan aku akan
menjadi tangan kananmu. Ayahku juga
telah menyadari hal ini."

18 Lalu keduanya memperbarui ikatan
persahabatan mereka di hadapan
TUHAN. Daud tetap tinggal di Koresa,
sedangkan Yonatan pulang ke istana.

19 Tetapi beberapa orang Zif
mengkhianati Daud dan pergi
kepada Saul di Gibea. Mereka berkata
kepadanya, "Kami tahu di mana Daud
bersembunyi. Ia ada di gua-gua Koresa
di Bukit Hakhila, di sebelah selatan
padang gurun.

20 Silakan Baginda ikut dengan kami,
maka kami akan menangkap dia dan
menyerahkan dia kepada Baginda,
supaya niat Baginda terlaksana!"

21 "Semoga kalian diberkati TUHAN
karena kalian memperhatikan aku!" kata
Saul.
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22 "Pergilah dan selidiki lagi di mana ia

berada dan siapa yang telah melihatnya
di situ, karena aku tahu bahwa ia sangat
licin.

23 Carilah tempat-tempat
persembunyiannya yang pasti,
kemudian kembalilah dan laporkan
kepadaku, maka aku akan ikut dengan
kalian. Bila ia masih berada di daerah
itu, aku akan mencari dia sampai aku
berhasil menangkapnya, sekalipun aku
harus meneliti segenap orang Yehuda di
daerah itu!"

24 Maka pulanglah orang-orang Zif
itu mendahului Saul. Ketika Daud
mendengar bahwa Saul sedang menuju
ke Zif, ia dan para pengikutnya
menyingkir ke padang gurun Maon di
sebelah selatan. Saul mengejar ke situ.

25 (23-24)
26 Saul berada di sisi gunung yang

letaknya bertentangan dengan sisi
gunung tempat Daud berada. Sementara
Saul dan orang-orangnya mengepung
makin rapat, Daud berusaha menyingkir,
tetapi sia-sia.
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27 Pada saat yang gawat itu, datanglah

berita untuk Saul bahwa orang-orang
Filistin menyerbu Israel.

28 Saul menghentikan pengepungan
itu, dan pergi menghadapi orang-orang
Filistin. Sejak itu, tempat itu disebut
Gunung Batu Keluputan!

29 (24-1) DAUD menyingkir dari situ
dan tinggal di gua-gua di En-Gedi.

24
1 (24-2) Ketika Saul pulang
sehabis berperang melawan

orang-orang Filistin, ia diberitahu bahwa
Daud berada di padang gurun En-Gedi.

2 (24-3) Maka Saul membawa tiga ribu
orang pilihannya, lalu pergi mengejar
Daud di Gunung Batu Kambing Hutan, di
padang belantara.

3 (24-4) Ketika tiba di jalan yang melalui
kandang-kandang domba, Saul masuk
ke sebuah gua untuk buang air. Ia tidak
tahu bahwa Daud dan para pengikutnya
bersembunyi di situ.

4 (24-5) Para pengikut Daud berbisik
kepada Daud, "Nah, sekarang inilah
saatnya! Ini hari yang dikatakan TUHAN:
Aku pasti akan menyerahkan musuhmu
Saul ke dalam tanganmu. Perlakukan dia
sebagaimana yang baik menurutmu."
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Dengan diam-diam Daud mendekati
Saul, lalu memotong ujung bawah
jubahnya.

5 (24-6) Tetapi kemudian hati kecilnya
menjadi gelisah.

6 (24-7) Daud berkata kepada para
pengikutnya, "Semestinya aku tidak
melakukannya. Dihindarkan TUHAN
kiranya aku dari perbuatan dosa ini,
yaitu menurunkan tangan jahat ke atas
orang yang telah diurapi-Nya."

7 (24-8) (24-9) Kata-kata Daud itu
berhasil meredakan para pengikutnya
sehingga mereka tidak jadi membunuh
Saul. Setelah Saul meninggalkan gua itu
untuk melanjutkan perjalanannya, Daud
keluar dari gua itu. Ia berseru kepada
Saul dari belakang, "Tuanku Raja!" Saul
menoleh ke belakang, dan Daud sujud
di hadapannya dengan muka sampai ke
tanah.

8 (24-7)
9 (24-10) (24-11) Lalu Daud berkata

kepada Saul, "Mengapa Baginda
mendengarkan fitnah orang yang
menuduh hamba berniat mencelakakan
Baginda? Hari ini Baginda dapat
membuktikan sendiri bahwa semua
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itu tidak benar, hanya isapan jempol
belaka. Di dalam gua tadi, TUHAN
sebenarnya telah menyerahkan Baginda
ke dalam tangan hamba. Pengikut-
pengikut hamba mendesak hamba untuk
membunuh Baginda, tetapi hamba
menolak. Hamba berkata, 'Aku tidak
akan mencelakakan dia karena dia raja
yang diurapi TUHAN.'

10 (24-9)
11 (24-12) Lihatlah Ayahku, apa yang

ada di tangan hamba ini! Ujung jubah
Baginda telah hamba potong tanpa
setahu Baginda, tetapi hamba tidak
membunuh Baginda! Bukankah hal ini
membuktikan bahwa hamba tidak punya
niat jahat terhadap Baginda, dan bahwa
hamba tidak berbuat dosa terhadap
Baginda, walaupun Baginda sangat
menginginkan kematian hamba?

12 (24-13) "TUHANlah kiranya yang
memutuskan perkara antara Baginda dan
hamba. Kiranya TUHAN membalaskan
kepada Baginda perlakuan Baginda
terhadap hamba, tetapi hamba sendiri
tidak akan berbuat jahat kepada
Baginda.
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13 (24-14) Memang ada pepatah yang

mengatakan 'Orang jahat mendatangkan
kejahatan', tetapi hamba tidak akan
membalas kejahatan yang Baginda
lakukan terhadap hamba.

14 (24-15) Jadi, untuk apakah raja
Israel bersusah payah mengejar-ngejar
hamba yang tidak lebih daripada seekor
anjing mati atau seekor kutu?

15 (24-16) Biarlah TUHAN yang
memutuskan siapa yang benar dan siapa
yang bersalah di antara kita berdua, dan
menghukum pihak yang bersalah. Dialah
hakim dan pelindung hamba, dan Dia
akan meluputkan hamba dari tangan
Baginda!"

16 (24-17) Saul menyahut, "Engkaukah
itu, Anakku Daud?" Maka menangislah
Saul.

17 (24-18) Lalu ia berkata kepada
Daud, "Engkau lebih benar daripada
aku, karena engkau ternyata membalas
kejahatan dengan kebaikan.

18 (24-19) Engkau sungguh baik
terhadap aku hari ini. Aku berhutang
nyawa kepadamu, karena ketika TUHAN
menyerahkan aku ke dalam tanganmu,
engkau tidak membunuh aku.
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19 (24-20) Siapakah di dunia ini yang

rela membiarkan musuh yang sudah ada
di dalam tangannya lepas lagi? Semoga
TUHAN membalas keluhuran budimu
kepadaku hari ini.

20 (24-21) Sekarang aku benar-benar
yakin bahwa engkau akan menjadi raja,
dan Israel akan diperintah dengan kokoh
olehmu.

21 (24-22) Karena itu bersumpahlah
kepadaku demi TUHAN bahwa bila saat
itu tiba engkau tidak akan membunuh
keluargaku dan tidak memusnahkan
keturunanku."

22 (24-23) Setelah Daud bersumpah,
Saul kembali ke kota, sedangkan Daud
serta para pengikutnya kembali ke gua
tempat tinggal mereka.

25
1 TIDAK berapa lama kemudian,
Samuel meninggal. Segenap

bangsa Israel berkabung dan berkumpul
pada waktu ia dikuburkan di makam
keluarganya di Rama. Daud pergi ke
padang gurun Paran.

2 Di Maon ada seorang kaya yang
memiliki peternakan domba di dekat
Desa Karmel. Ia mempunyai tiga ribu
ekor domba dan seribu ekor kambing.
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Ia berada di peternakannya, sedang
menggunting bulu domba.

3 Nama orang itu Nabal. Istrinya,
seorang wanita yang cantik dan sangat
cerdas, bernama Abigail. Nabal itu
keturunan Kaleb, wataknya kasar, keras
kepala, dan kelakuannya buruk.

4 Ketika Daud mendengar bahwa Nabal
sedang menggunting bulu domba,

5 ia mengutus sepuluh orang anak
buahnya ke Karmel untuk menyampaikan
pesan ini kepadanya,

6 "Semoga TUHAN memberkati engkau
serta keluargamu, dan melipatgandakan
harta bendamu.

7 Aku mendengar bahwa engkau
sedang menggunting bulu domba.
Selama gembala-gembalamu berada di
tengah-tengah kami di Karmel, kami
tidak pernah mengganggu mereka atau
mengambil apa pun dari mereka.

8 Tanyakan sendiri kepada mereka
apakah hal ini benar atau tidak. Sekarang
aku telah mengutus orang-orangku
untuk meminta sedikit bagian, karena
kami datang pada hari raya yang penuh
kegembiraan. Berilah kepada kami,
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hamba-hambamu dan anakmu Daud,
apa saja menurut kerelaanmu.

9 Utusan-utusan itu menyampaikan
pesan Daud kepada Nabal dan mereka
menunggu jawabannya.

10 Tetapi Nabal berkata kepada mereka,
"Siapakah Daud itu? Siapakah anak Isai
itu? Sekarang ini banyak hamba yang
lari dari tuannya.

11 Masakan aku harus mengambil
rotiku, air minumku, dan daging
hewanku yang telah kusediakan
untuk para penggunting itu dan
membagikannya kepada gerombolan liar
yang tidak diketahui asal-usulnya?"

12 Para utusan Daud pulang dan
menyampaikan kepada Daud semua
yang dikatakan Nabal itu.

13 "Ambillah senjata kalian!" perintah
Daud sambil menyandang pedangnya.
Empat ratus orang berangkat dengan
Daud, sedangkan yang dua ratus orang
lagi tidak ikut karena harus menjaga
barang-barang.

14 Sementara itu seorang anak buah
Nabal menceritakan kejadian itu kepada
Abigail, istri Nabal. "Daud telah mengirim
utusan dari padang gurun kepada tuan
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kita untuk mengucapkan selamat, tetapi
tuan kita menghina dan mencaci maki
mereka.

15 Padahal anak buah Daud sangat baik
terhadap kami. Mereka tidak pernah
mengganggu atau merugikan kami.
Sebaliknya, siang malam mereka seperti
tembok yang melindungi kami dan
kambing domba kami. Tidak ada seekor
pun yang dicuri dari kami selama mereka
berada bersama kami.

16 (25-15)
17 Coba pertimbangkanlah hal itu

dengan segera dan pikirkan tindakan apa
yang akan kauambil, sebab malapetaka
sedang mengancam tuan kita serta
seluruh keluarganya -- karena ia
benar-benar keras kepala dan tidak
dapat diajak berunding oleh siapa pun."

18 Abigail bergegas mengambil dua
ratus roti, dua guci anggur, lima domba
yang telah siap dimasak, lima sukat
gandum yang sudah dipanggang, seratus
kue kismis, dan dua ratus kue ara. Ia
meletakkan semuanya di atas keledai.

19 Lalu ia berkata kepada beberapa
pembantunya, "Berjalanlah di depan
aku. Aku akan mengikuti kalian
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dari belakang." Tetapi ia tidak
memberitahukan kepada suaminya apa
yang dilakukannya itu.

20 Di tengah jalan ia berjumpa dengan
Daud dan anak buahnya yang datang
dari arah yang berlawanan.

21 Daud telah berkata dalam hatinya,
"Demikian banyak bantuan yang
sudah kuberikan kepada orang itu.
Aku melindungi ternaknya di padang
gurun sehingga tidak ada seekor pun
yang dicuri orang, tetapi ia membalas
kebaikanku dengan kejahatan. Imbalan
terhadap semua jasaku ialah penghinaan
dan caci maki.

22 Biarlah TUHAN mengutuk aku jika
seorang pun dari mereka kubiarkan
hidup sampai esok pagi!"

23 Ketika Abigail melihat Daud, ia segera
turun dari keledainya lalu sujud dengan
muka sampai ke tanah di hadapan Daud,

24 dan berkata, "Hambalah yang
menanggung segala kesalahan di dalam
hal ini, Tuanku. Dengarkanlah apa yang
akan hamba katakan.

25 Nabal memang orang yang kasar
yang cepat marah, tetapi hamba mohon
agar Tuanku tidak menghiraukan apa
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yang dikatakannya; sebab ia orang
bodoh, sesuai dengan namanya. Tetapi
waktu itu hamba tidak berjumpa dengan
para utusan Tuanku.

26 Oleh karena TUHAN telah mencegah
Tuanku melakukan pembunuhan dan
pembalasan dendam dengan tangan
sendiri, maka demi TUHAN yang hidup
dan demi hidup Tuanku sendiri, hamba
berdoa semoga semua musuh Tuanku
akan terkutuk seperti Nabal.

27 Dan sekarang, terimalah kiranya
bingkisan ini yang telah hamba bawa
untuk Tuanku serta pengikut-pengikut
Tuanku.

28 Ampunilah kelancangan hamba
karena berani datang ke sini. TUHAN
pasti akan membalas Tuanku dengan
memberi kehormatan yang kekal
turun-temurun, karena Tuanku berjuang
di dalam peperangan-Nya; dan Tuanku
tidak akan berbuat yang jahat sepanjang
hidup Tuanku.

29 Walaupun Tuanku dikejar-kejar oleh
mereka yang menginginkan kematian
Tuanku, namun Tuanku akan selamat
dalam perlindungan TUHAN, Allah
Tuanku. Ia menempatkan Tuanku di
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tempat yang aman, tempat orang-orang
yang hidup. Tetapi nyawa musuh-musuh
Tuanku akan lenyap seperti batu yang
dilontarkan dari umban.

30 Bila TUHAN telah melaksanakan
semua perkara yang baik yang telah
dijanjikan-Nya kepada Tuanku, dan
mendudukkan Tuanku sebagai raja
atas Israel, maka Tuanku tidak akan
dikejar oleh perasaan bersalah, karena
Tuanku tidak membunuh dan tidak
main hakim sendiri. Bila TUHAN telah
melaksanakan semua perkara yang baik
ini bagi Tuanku, ingatlah akan hamba."

31 (25-30)
32 Daud berkata kepada Abigail,

"Terpujilah kiranya Allah Israel yang
telah mengutus engkau kepadaku hari
ini!

33 Terima kasih kepada TUHAN atas
kebijaksanaanmu! Diberkatilah kiranya
engkau karena engkau telah mencegah
aku melakukan pembunuhan dan
pembalasan dendam dengan tanganku
sendiri.

34 Karena sesungguhnya aku telah
bersumpah demi TUHAN, Allah Israel
yang hidup, yang telah mencegah aku
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mencelakakan engkau -- sekiranya
engkau tidak segera datang menjumpai
aku, pastilah tidak seorang pun dari
orang-orang Nabal itu akan tetap hidup
sampai esok pagi!"

35 Lalu Daud menerima semua
pemberian yang dibawa oleh Abigail, dan
menyuruh dia pulang dengan tidak perlu
kuatir, karena ia tidak akan membunuh
suaminya.

36 Ketika Abigail tiba di rumahnya,
ia melihat Nabal telah mengadakan
pesta besar. Nabal sedang dalam
keadaan mabuk sehingga Abigail
tidak menceritakan apa-apa tentang
pertemuannya dengan Daud sampai
keesokan harinya.

37 Pagi-pagi, setelah Nabal sadar,
istrinya menceritakan apa yang telah
terjadi. Mendengar itu, Nabal tiba-tiba
mendapat serangan jantung. Selama
sepuluh hari ia terbaring saja dalam
keadaan lumpuh, lalu ia meninggal,
karena TUHAN telah memukulnya.

38 (25-37)
39 Ketika Daud mendengar bahwa

Nabal telah mati, ia berkata, "Puji
TUHAN! Dia telah membalas Nabal atas
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penghinaannya terhadap diriku dan
mencegah aku bertindak sendiri. Nabal
telah menerima hukuman atas dosanya."
Daud segera mengutus beberapa orang
kepada Abigail untuk meminta dia
menjadi istrinya.

40 Ketika para utusan itu tiba di Karmel
mereka berkata kepada Abigail, "Daud
mengutus kami kepadamu untuk
meminta engkau menjadi istrinya."

41 Abigail sujud dengan muka sampai
ke tanah sambil berkata, "Aku bersedia
menjadi hamba yang mencuci kaki
hamba-hamba Tuanku."

42 Lalu ia segera berkemas-kemas.
Dengan membawa lima orang pelayan
perempuannya, ia naik ke atas
keledainya dan mengikuti para utusan
Daud untuk menjadi istri Daud.

43 Daud juga mengambil Ahinoam dari
Yizreel sebagai istrinya.

44 Sementara itu, Raja Saul telah
memaksa Mikhal, anaknya, istri Daud,
untuk menjadi istri Palti putra Lais, dari
Galim.

26
1 ORANG Zif memberitahu Saul di
Gibea bahwa Daud telah kembali



1 Samuel 26.2–5 133

ke padang gurun dan bersembunyi di
Bukit Hakila.

2 Dengan pasukan pilihan sejumlah tiga
ribu orang, Saul pergi mengejar Daud ke
padang gurun Zif.

3 Mereka berkemah di tepi jalan di
padang gurun, tempat Daud sedang
bersembunyi. Daud mengetahui tentang
kedatangan Saul, maka ia menyuruh
mata-matanya untuk mengawasi
gerak-gerik Saul.

4 (26-3)
5 Pada suatu malam Daud pergi

ke tempat perkemahan Saul untuk
menyelidiki keadaan di situ. Ia melihat
Raja Saul dan Panglima Abner putra Ner
tidur di tengah-tengah pasukannya yang
sedang tertidur dengan nyenyak. Daud
bertanya kepada Ahimelekh orang Het
dan Abisai putra Zeruya, saudara Yoab,
"Siapakah yang bersedia menemani aku
turun kepada Saul di perkemahan itu?"
Abisai menjawab, "Aku mau ikut dengan
engkau." Maka Daud dan Abisai turun
ke perkemahan Saul. Mereka mendapati
Saul sedang tidur nyenyak, tombaknya
tertancap di tanah di sisi kepalanya,
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sedang Abner dan pasukannya tidur di
sekelilingnya.

6 (26-5)
7 (26-5)
8 "Aku yakin hari ini Allah telah

menyerahkan musuhmu ke dalam
tanganmu," bisik Abisai kepada Daud.
"Biarlah kutikamkan tombak itu ke
tubuhnya. Dengan sekali tikam saja pasti
aku mampu menancapkan tubuhnya ke
tanah."

9 Daud berkata, "Jangan membunuh
dia, karena siapakah yang dapat bebas
dari hukuman kalau mencelakakan raja
yang telah diurapi TUHAN?

10 Pasti suatu hari TUHAN akan
memukul dia dan ia akan mati, mungkin
dalam pertempuran, atau karena usia
lanjut.

11 Dijauhkan TUHAN kiranya aku dari
perbuatan itu, sehingga aku tidak akan
membunuh orang yang telah diurapi-Nya
sebagai raja! Marilah kita ambil saja
tombak dan tempat airnya, kemudian
pergi dari sini."

12 Lalu Daud mengambil tombak dan
tempat air itu dari dekat kepala Saul,
dan mereka pun keluar tanpa ada yang
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tahu. Tidak seorang pun melihat mereka.
Tidak seorang pun terbangun, karena
TUHAN telah membuat mereka semua
tertidur dengan nyenyak.

13 Daud dan Abisai mendaki lereng
gunung di sisi perkemahan itu sampai ke
tempat yang aman.

14 Kemudian Daud berseru ke bawah
kepada Abner dan bala tentara Saul,
"Bangunlah, Abner!" "Siapakah yang
berseru-seru itu?" sahut Abner.

15 "Abner, engkau seorang besar,
bukan?" Daud mengejek. "Di seluruh
Israel tidak ada orang yang dapat
menandingi engkau. Tetapi mengapa
engkau tidak mengawal tuanmu,
Baginda Raja, sehingga hampir saja
seseorang berhasil membunuhnya?

16 Sungguh memalukan! Demi TUHAN
yang hidup, seharusnya engkau sudah
mati karena keteledoranmu itu. Di
manakah tombak raja dan tempat air
yang ditaruh di sisi kepalanya? Coba
cari!"

17 Saul mengenali suara Daud. Ia
pun bertanya, "Engkaukah itu, Anakku
Daud?" Daud menjawab, "Benar, Tuanku.
Mengapa Baginda mengejar hamba?
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Apakah kesalahan hamba? Apakah
kejahatan hamba?

18 (26-17)
19 Jika TUHAN yang telah menggerakkan

Baginda untuk memusuhi hamba, biarlah
Ia menerima kurban persembahan
hamba. Tetapi, jika hal itu disebabkan
oleh ulah manusia semata-mata, semoga
mereka terkutuk di hadapan TUHAN.
Mereka telah menyebabkan hamba
terusir dari kampung halaman hamba
sehingga hamba tidak dapat berbakti
bersama umat TUHAN, dan mereka
menyuruh hamba berbakti kepada
allah-allah lain.

20 Haruskah hamba mati di tanah asing,
jauh dari hadapan Yahweh, TUHAN?
Mengapa raja Israel keluar mengejar
hamba dan hendak membunuh hamba
seakan-akan hamba seekor ayam hutan
di gunung-gunung?"

21 Maka Saul mengakui kesalahannya,
"Aku sudah berdosa. Pulanglah,
Anakku Daud, aku tidak akan mencoba
membunuhmu lagi karena hari ini
engkau telah menyelamatkan nyawaku.
Sungguh bodoh perbuatanku ini, dan
benar-benar sesat."
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22 Daud berkata, "Inilah tombak

Tuanku, ya Baginda. Suruhlah seorang
anak buah Baginda ke sini untuk
mengambilnya.

23 TUHAN sendirilah yang akan
membalas perbuatan yang benar dan
kesetiaan setiap orang. Aku tidak
mau membunuh orang yang telah
diurapi TUHAN, walaupun TUHAN telah
menyerahkan Baginda ke dalam tangan
hamba.

24 Semoga TUHAN menyelamatkan
nyawa hamba, sebagaimana hamba
telah menyelamatkan nyawa Baginda
hari ini. Semoga Ia meluputkan hamba
dari segala kesusahan hamba."

25 Saul berkata kepada Daud,
"Diberkatilah kiranya engkau, Anakku
Daud. Engkau akan melakukan perkara-
perkara besar dan menjadi seorang
yang perkasa." Lalu Daud meneruskan
perjalanannya dan Saul pulang ke
istananya.

27
1 TETAPI Daud berpikir, "Pada
suatu ketika Saul pasti akan

membunuh aku juga. Jadi, lebih baik
aku pergi ke negeri orang Filistin dan
tinggal di situ sampai Saul merasa
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jemu dan berhenti mengejar aku.
Dengan demikian aku akan luput dari
tangannya."

2 Daud membawa keenam ratus anak
buahnya serta keluarga mereka, untuk
meminta perlindungan kepada Raja
Akhis putra Maokh, di Kota Gat. Lalu
Daud dan orang-orangnya tinggal di
situ. Juga Ahinoam perempuan Yizreel
dan Abigail, janda Nabal dari Karmel,
mendampingi dia.

3 (27-2)
4 Mendengar bahwa Daud telah

mengungsi ke Gat, Saul menghentikan
pengejarannya.

5 Pada suatu hari Daud berkata kepada
Raja Akhis, "Jikalau Tuanku setuju,
izinkanlah kami pindah dari kota
kerajaan ini ke salah satu kota kecil di
kerajaan Tuanku, dan tinggal di sana."

6 Raja Akhis memberikan Ziklag kepada
Daud, yang menjadi milik raja-raja
Yehuda sampai sekarang.

7 Mereka tinggal di situ selama setahun
empat bulan di antara orang-orang
Filistin.

8 Daud dan para pengikutnya menyerbu
orang Gesur, orang Girzi, dan orang
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Amalek, yaitu bangsa-bangsa yang
sejak zaman dulu mendiami daerah Sur
sampai Tanah Mesir.

9 Di setiap daerah yang diserbu mereka
tidak ada seorang pun yang dibiarkan
hidup. Mereka juga merampas domba,
sapi, keledai, unta, dan pakaian; lalu
mereka pulang kepada Raja Akhis.

10 Jika Raja Akhis bertanya, "Ke mana
engkau mengadakan penyerbuan hari
ini?" Maka Daud menjawab, "Ke sebelah
selatan Tanah Yehuda," atau "Ke sebelah
selatan tanah orang Yerahmeel," atau
"Ke sebelah selatan tanah orang Keni."

11 Daud tidak membiarkan seorang pun
hidup supaya tidak ada yang datang
ke Gat dan memberitahukan ke mana
sebenarnya mereka telah melakukan
penyerbuan.

12 Raja Akhis mempercayai Daud
dan ia berpikir, "Pasti bangsa Israel
sangat membenci Daud atas segala
perbuatannya itu. Sekarang ia akan
tetap tinggal di sini seterusnya dan
mengabdi kepadaku."

28
1 SEMENTARA itu orang Filistin
sedang mengumpulkan kembali

kekuatan mereka untuk menyerang
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orang Israel. "Bantulah kami dalam
pertempuran ini," kata Raja Akhis
kepada Daud dan pengikutnya.

2 Daud menjawab, "Baiklah, Tuanku
akan melihat sendiri apa yang dapat
kami lakukan untuk membantu Tuanku."
"Kalau benar demikian, engkau akan
kuangkat menjadi pengawal pribadiku
seumur hidup," kata Raja Akhis kepada
Daud.

3 Pada waktu itu, seluruh Israel sedang
berkabung atas kematian Samuel. Ia
dikuburkan di Rama, kota kelahirannya.
Raja Saul telah menyingkirkan dari
Negeri Israel setiap peramal dan orang
yang berbicara dengan arwah.

4 Orang-orang Filistin berkemah di
Sunem, sedangkan Saul dan pasukannya
berkemah di Gilboa.

5 Ketika Saul mengetahui betapa
besarnya jumlah pasukan Filistin kali ini,
ia menjadi sangat gentar.

6 Lalu Saul bertanya kepada TUHAN apa
yang harus dilakukannya. Tetapi TUHAN
tidak menjawab, baik melalui mimpi,
melalui Urim, maupun melalui para nabi.

7 Saul menyuruh orang-orangnya
mencari seorang perempuan yang dapat
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berbicara dengan arwah untuk minta
petunjuk kepadanya. Di En-Dor mereka
menemukan seorang perempuan yang
demikian. Saul menyamar dengan
mengenakan pakaian biasa saja, lalu
mendatangi perempuan itu pada malam
hari, diiringi oleh dua orang pengikutnya.
"Aku ingin berbicara dengan arwah
orang mati," katanya kepada perempuan
itu. "Dapatkah engkau memanggil
arwahnya?"

8 (28-7)
9 "Apakah engkau ingin agar aku

mati dibunuh?" sahut perempuan itu.
"Bukankah engkau tahu bahwa Saul
telah menjatuhkan hukuman mati
atas semua peramal, dan orang yang
berbicara dengan arwah? Apakah engkau
sengaja menjebak aku?"

10 Tetapi Saul bersumpah bahwa ia
tidak akan mengkhianati dia.

11 Maka berkatalah perempuan itu,
"Kalau demikian, arwah siapakah yang
harus kupanggil untukmu?" "Panggilkan
Samuel untukku," jawab Saul.

12 Ketika perempuan peramal itu
melihat Samuel, ia berteriak, "Mengapa
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Tuanku menipu hamba! Tuanku adalah
Baginda Raja Saul!"

13 "Jangan takut!" kata raja kepadanya.
"Apakah yang kaulihat?" "Hamba melihat
seseorang yang seperti allah keluar dari
dalam bumi," jawab perempuan itu.

14 "Bagaimana rupanya?" tanya Saul.
"Ia seorang tua yang memakai jubah,"
sahut perempuan itu. Saul yakin
bahwa itu Samuel, maka ia sujud
menyembahnya.

15 "Mengapa engkau mengganggu
aku dengan memanggil aku kembali?"
kata Samuel kepada Saul. "Karena aku
sedang menghadapi kesulitan besar,"
jawab Saul. "Orang-orang Filistin telah
siap menyerang aku, sedangkan Allah
telah meninggalkan aku. Ia sama
sekali tidak memberi petunjuk apapun
kepadaku, baik melalui para nabi
maupun melalui mimpi. Karena itulah
aku memanggil engkau untuk meminta
petunjuk mengenai apa yang harus
kulakukan."

16 Tetapi Samuel menjawab, "Mengapa
engkau masih bertanya kepadaku, jika
TUHAN sendiri telah meninggalkan
engkau dan berbalik memusuhi engkau?
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17 TUHAN telah melaksanakan apa

yang dikatakan-Nya kepadamu dengan
perantaraanku, bahwa Ia sudah
memberikan kerajaan ini kepada orang
lain, yaitu kepada Daud.

18 Semua ini terjadi karena engkau
tidak mengindahkan perintah TUHAN,
ketika TUHAN sangat murka terhadap
bangsa Amalek.

19 Selanjutnya, ketahuilah bahwa
besok seluruh tentara Israel akan
dikocar-kacirkan dan diserahkan kepada
orang Filistin, dan engkau bersama anak-
anakmu akan berada bersama-sama
dengan aku."

20 Saat itu juga Saul roboh ke tanah. Ia
lemas dan tidak berdaya karena sangat
ketakutan mendengar perkataan Samuel
itu; lagi pula sudah sehari semalam ia
tidak makan apa-apa.

21 Melihat keadaan Saul yang demikian
itu, berkatalah perempuan itu, "Baginda,
hamba sudah menaati perintah Baginda
dengan mempertaruhkan nyawa hamba.

22 Sekarang dengarkanlah perkataan
hambamu ini. Izinkanlah hamba
menyediakan makanan supaya Baginda
mendapat kekuatan untuk pulang."
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23 Tetapi Saul menolak dan berkata,

"Aku tidak mau makan." Kedua orang
pengikutnya juga turut membujuk Saul.
Akhirnya Saul mau mendengarkan
mereka, lalu ia bangun dan duduk di
balai-balai.

24 Perempuan itu mempunyai seekor
anak sapi yang tambun. Ia segera
menyembelihnya dan membuat roti yang
tidak beragi.

25 Ia menghidangkan semua makanan
itu kepada Raja Saul dan kedua orang
pengikutnya. Setelah makan, malam itu
juga mereka berangkat.

29
1 BALA tentara Filistin
dikumpulkan di Afek, sedangkan

orang Israel berkemah di dekat mata air
di Yizreel.

2 Sementara perwira-perwira orang
Filistin yang memimpin pasukan seratus
dan pasukan seribu berjalan di depan,
Daud dan para pengikutnya berjalan di
belakang mereka bersama Raja Akhis.

3 Melihat hal itu, para panglima tentara
Filistin bertanya-tanya, "Buat apa
orang-orang Israel itu di sini?" Raja
Akhis menjelaskan kepada mereka,
"Dialah Daud, hamba Saul raja Israel,
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yang telah lari dari padanya. Ia telah
setahun lebih tinggal bersama aku dan
aku belum pernah mendapati suatu
kesalahan pun padanya sejak ia datang
bergabung dengan aku sampai hari ini."

4 Tetapi para perwira Filistin marah
dan berkata, "Suruhlah mereka
pulang! Jangan mengajak mereka ikut
berperang bersama kita karena mereka
mungkin akan berbalik melawan kita.
Bukankah cara yang paling baik baginya
untuk mengambil hati tuannya dan
berdamai dengan dia ialah dengan jalan
mengkhianati kita?

5 Dialah orang yang dinyanyikan
oleh perempuan-perempuan Israel
sambil menari-nari, begini: 'Saul telah
membunuh beribu-ribu tetapi Daud telah
membunuh berpuluh-puluh ribu'!"

6 Maka Raja Akhis memanggil Daud dan
berkata kepadanya, "Aku bersumpah
demi TUHAN yang hidup, bahwa engkau
adalah orang yang paling berbudi luhur
yang pernah kukenal. Aku ingin agar
engkau ikut bersama kami, tetapi para
panglimaku tidak setuju.

7 Karena itu, untuk tidak
menggelisahkan mereka, sebaiknya
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engkau pulang saja dengan semua
pengikutmu."

8 "Apakah yang telah hamba perbuat
sehingga mendapat perlakuan semacam
ini?" tanya Daud. "Mengapa Tuanku
tidak mengizinkan hamba ikut berperang
melawan musuh-musuh Tuanku?"

9 Raja Akhis menjawab, "Aku tahu
engkau tidak mempunyai kesalahan
apapun, engkau sempurna seperti
malaikat TUHAN. Tetapi para panglimaku
merasa takut jika kalian ikut dalam
pertempuran ini.

10 Bangunlah besok pagi-pagi dan
tinggalkan kami pada waktu fajar
menyingsing."

11 Maka Daud dan pengikutnya pulang
ke Negeri Filistin pada keesokan harinya
pagi-pagi, sementara pasukan Filistin
melanjutkan perjalanan mereka ke
Yizreel.

30
1 PADA hari ketiga barulah Daud
dan para pengikutnya tiba di

Ziklag. Mereka mendapati kota itu
telah diserbu dan dibakar habis oleh
orang-orang Amalek.

2 Semua orang perempuan dan orang-
orang yang ada di situ, tua maupun
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muda, telah dibawa sebagai tawanan,
tanpa ada seorang pun yang dibunuh.

3 Melihat kota yang hancur itu, Daud
dan para pengikutnya sangat berduka
karena malapetaka yang telah menimpa
keluarga mereka,

4 maka menangislah mereka dengan
sangat sedih.

5 Kedua istri Daud, Ahinoam dan Abigail,
juga ditawan.

6 Keadaan Daud sangat terjepit, karena
di dalam kesedihan itu, para pengikutnya
bersepakat untuk melempari dia dengan
batu sampai mati. Mereka sangat sedih
karena kehilangan anak-anak mereka.
Namun Daud memohon kekuatan dari
TUHAN.

7 Lalu ia berkata kepada Imam Abyatar,
putra Ahimelekh, "Bawalah efod itu
kepadaku!" Imam Abyatar membawa
efod itu kepadanya.

8 Daud bertanya kepada TUHAN,
"Haruskah hamba-Mu mengejar para
perampok itu? Sanggupkah hamba
menyusul mereka?" TUHAN menjawab,
"Ya, kejarlah mereka, sebab engkau
dapat menyusul mereka dan merebut
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kembali segala sesuatu yang telah
mereka rampas dari engkau!"

9 Maka Daud dan keenam ratus
pengikutnya pergi mengejar para
perampok itu. Setibanya mereka di
Sungai Besor, dua ratus dari orang-orang
itu kehabisan tenaga dan tidak sanggup
menyeberang, tetapi yang empat ratus
lagi meneruskan pengejaran itu.

10 (30-9)
11 Di tengah perjalanan mereka

menemukan seorang pemuda Mesir di
padang. Pemuda itu sudah tiga hari tiga
malam tidak makan. Mereka membawa
dia kepada Daud, lalu memberinya
sepotong kue ara, dua buah kue kismis,
dan air sehingga pemuda Mesir itu segar
kembali.

12 (30-11)
13 Lalu Daud bertanya kepadanya,

"Siapakah engkau dan dari manakah
asalmu?" "Hamba orang Mesir, budak
seorang Amalek," jawabnya. "Majikan
hamba meninggalkan hamba di sini tiga
hari yang lalu karena hamba sakit.

14 Kami sedang dalam perjalanan
pulang setelah menyerbu tanah selatan
orang Kreti, daerah milik orang Yehuda,
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dan tanah selatan Kaleb; dan kami telah
membakar habis Ziklag."

15 "Dapatkah engkau menunjukkan
kepada kami ke mana mereka pergi?"
tanya Daud. Pemuda itu menjawab, "Jika
Tuan bersumpah demi nama Allah bahwa
Tuan tidak akan membunuh hamba atau
mengembalikan hamba kepada majikan
hamba, maka hamba berjanji akan
menunjukkan jalan untuk menyusul
mereka."

16 Demikianlah pemuda itu menjadi
penunjuk jalan sampai mereka tiba
di perkemahan orang-orang Amalek.
Mereka melihat orang-orang Amalek
itu berpencar-pencar di seluruh daerah
perkemahan itu sedang berpesta pora,
makan minum sambil menari-nari
dengan riang, karena berhasil merampas
sedemikian banyak harta benda orang
Filistin dan orang Yehuda.

17 Daud dan para pengikutnya
menyerbu ke tengah-tengah orang-
orang Amalek itu dengan tiba-tiba, lalu
membantai mereka sepanjang malam
itu dan keesokan harinya, sampai
matahari terbenam. Tidak seorang pun
luput, kecuali empat ratus pemuda yang
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melarikan diri dengan menunggang
unta.

18 Daud merebut kembali segala yang
telah dirampas oleh orang Amalek itu.
Mereka memperoleh kembali keluarga
serta harta benda masing-masing. Daud
pun membebaskan kedua istrinya dari
tawanan.

19 (30-18)
20 Para pengikutnya menggiring semua

ternak jarahan di depan rombongan.
Mereka berkata, "Semua ini jarahan
Daud (untuk dijadikan miliknya
pribadi!)."

21 Ketika Daud dengan orang-orangnya
tiba di Sungai Besor, mereka disambut
oleh kedua ratus pengikutnya yang
tertinggal di situ karena terlampau letih.

22 Beberapa orang yang kasar dan
jahat di antara anak buah Daud berkata,
"Mereka tidak ikut dalam penyerbuan
ini; mereka tidak berhak memperoleh
bagian jarahan. Berikan saja anak-istri
mereka dan suruhlah mereka pergi."

23 Tetapi Daud berkata, "Jangan begitu,
Saudara-audaraku. Bukankah TUHAN
telah melindungi kita dan menolong kita
mengalahkan musuh?
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24 Mana mungkin orang setuju dengan

pendapat kalian. Kita akan membagi-
bagi semua jarahan dengan sama
rata -- di antara mereka yang pergi
bertempur dan mereka yang ditinggal
untuk menjaga perbekalan."

25 Daud menetapkan hal ini sebagai
peraturan bagi bangsa Israel yang
berlaku sampai sekarang.

26 Setibanya mereka di Ziklag, Daud
mengirim sebagian jarahan itu kepada
para tua-tua di Yehuda, yaitu teman-
temannya, dengan pesan demikian:
"Inilah hadiah untuk kalian, hasil
rampasan dari musuh-musuh TUHAN."

27 Hadiah-hadiah itu dikirimkan kepada
para tua-tua di: Kota Betel, Kota
Ramot Selatan, Kota Yatir, Kota Aroer,
Kota Sifmot, Kota Estemoa, Kota
Rakhal, Kota-kota orang Yerahmeel,
kota-kota orang Keni, Kota Horma, Kota
Bor-Asan, Kota Atakh, Kota Hebron,
dan di tempat-tempat Daud pernah
mengembara.

28 (30-27)
29 (30-27)
30 (30-27)
31 (30-27)
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31
1 SEMENTARA itu orang Filistin
menyerang orang Israel dan

berhasil mengalahkan mereka. Orang
Israel melarikan diri dan banyak yang
terbunuh di Gunung Gilboa.

2 Orang Filistin mengepung Saul dan
membunuh putra-putranya: Yonatan,
Abinadab, dan Malkisua.

3 Para pemanah mengejar Saul dan
melukai dia dengan parah. Saul berkata
kepada pembawa senjatanya, "Tikamlah
aku dengan pedangmu, sebelum
orang-orang yang tidak bersunat itu
menangkap dan menyiksa aku." Tetapi
pembawa senjatanya itu takut dan tidak
mau melakukannya. Maka Saul menarik
pedangnya sendiri dan menjatuhkan diri
ke atas ujung pedang itu.

4 (31-3)
5 Ketika pembawa senjata Saul

itu melihat Saul telah tewas, ia
juga mengakhiri hidupnya dengan
menjatuhkan diri ke atas ujung
pedangnya.

6 Demikianlah pada hari itu Saul tewas
bersama pembawa senjatanya, ketiga
putranya, dan semua pengawalnya.
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7 Ketika orang Israel yang berada di

seberang lembah dan di seberang Sungai
Yordan mendengar berita kematian
Saul serta ketiga putranya, dan bahwa
tentara Israel telah melarikan diri, maka
mereka meninggalkan kota-kota mereka
dan melarikan diri juga. Orang Filistin
memasuki dan menduduki kota-kota
yang ditinggalkan itu.

8 Keesokan harinya, ketika orang Filistin
keluar untuk melucuti barang-barang
yang ada pada mayat-mayat itu, mereka
menemukan mayat Saul dan ketiga
putranya di Gunung Gilboa.

9 Mereka memenggal kepala Saul,
mengambil senjata-senjatanya, dan
mengutus orang untuk menyiarkan
berita tentang kematian Saul itu ke
kuil-kuil berhala mereka dan kepada
segenap rakyat mereka.

10 Mereka menyimpan senjata-senjata
Saul di kuil Asytoret, sedangkan
mayatnya dipakukan pada tembok Kota
Bet-Sean.

11 Ketika penduduk Yabesy-Gilead
mendengar tentang perbuatan orang
Filistin terhadap mayat Saul,
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12 maka berangkatlah semua orang

gagah perkasa di kota itu ke Bet-Sean.
Setelah berjalan semalam-malaman
mereka tiba di kota itu. Mereka
menurunkan mayat Saul dan ketiga
putranya lalu membawanya pulang ke
Yabesy dan membakarnya.

13 Kemudian mereka menguburkan
tulang-tulangnya di bawah pohon
tamariska di Yabesy. Sesudah itu mereka
berpuasa tujuh hari lamanya.



2 Samuel

1
1 SAUL telah meninggal dan Daud
pulang ke Ziklag setelah berhasil

menumpas bangsa Amalek. Pada hari
ketiga datanglah seorang prajurit Israel
dari pasukan Saul menghadap Daud.
Pakaian orang itu robek-robek dan ada
tanah di atas kepalanya sebagai tanda
berkabung. Setibanya di depan Daud ia
sujud di tanah dengan penuh hormat.

2 (1-1)
3 "Dari manakah engkau?" tanya Daud

kepadanya. "Dari pasukan Israel," jawab
orang itu.

4 "Apa yang telah terjadi?" tanya Daud
lagi. Orang itu menjawab, "Seluruh
pasukan kami telah hancur berantakan.
Beribu-ribu orang telah gugur dan
terluka dalam medan perang, Saul serta
Yonatan, putranya, juga gugur dalam
peperangan itu."

5 "Bagaimanakah engkau tahu bahwa
mereka telah gugur di medan perang?"

6 "Karena pada saat itu hamba sendiri
ada di atas Gunung Gilboa. Saul sedang
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bersandar pada tombaknya; ia dikepung
oleh kereta-kereta musuh.

7 Ketika melihat hamba, ia memanggil
hamba dan

8 ia bertanya, 'Siapakah engkau?'
"Hamba menjawab, 'Hamba seorang
Amalek.'

9 "Lalu ia memohon dengan sangat
demikian, 'Ke marilah, dan bunuhlah
aku, karena keadaanku sudah parah.
Aku sangat kesakitan, tetapi aku masih
hidup.'

10 "Maka hamba membunuh dia,
karena hamba tahu bahwa ia tidak
mungkin hidup lebih lama lagi. Lalu
hamba mengambil mahkota serta gelang
lengannya. Inilah benda-benda itu
hamba persembahkan kepada Tuanku."

11 Mendengar itu Daud dan anak
buahnya merobek pakaian mereka
sebagai tanda berdukacita.

12 Mereka meratap, menangis, dan
berpuasa sepanjang hari itu atas
gugurnya Saul, Yonatan putra Saul, dan
umat TUHAN serta para prajurit Israel.

13 Kemudian Daud bertanya kepada
anak muda yang menyampaikan berita
itu, "Dari manakah asalmu?" Orang



2 Samuel 1.14–19 3

muda itu menjawab, "Hamba orang
Amalek."

14 Dengan tegas Daud berkata
kepadanya, "Mengapa engkau berani
membunuh raja pilihan Allah, orang
yang telah diurapi TUHAN?"

15 Lalu Daud memberi perintah kepada
salah seorang anak buahnya, "Ke
marilah, dan bunuhlah dia!" Orang
itu pun datang dan membunuh orang
Amalek itu dengan pedangnya.

16 Daud berkata kepada pemuda
Amalek itu, "Engkau sendirilah yang
harus menanggung darahmu, karena
engkau mengaku telah membunuh raja
yang diurapi oleh TUHAN."

17 Kemudian Daud mengarang nyanyian
ratapan untuk Saul dan Yonatan. Ia
mengumumkan agar nyanyian itu
dinyanyikan di seluruh Israel. Inilah
nyanyian itu, dikutip dari Kitab Orang
Jujur:

18 (1-17)
19 Hai Israel, kebanggaan serta

kemegahanmu telah ditumbangkan di
atas bukit-bukit; Para pahlawanmu telah
gugur.
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20 Janganlah hal itu diberitakan di

kota Gat ataupun di jalan-jalan kota
Askelon, Supaya putri-putri orang Filistin
jangan bersukacita atas hal itu; Supaya
orang-orang yang tidak bersunat jangan
bersorak-sorak kegirangan.

21 Hai Gunung Gilboa, Janganlah ada
embun ataupun hujan turun ke atasmu
lagi, Janganlah ada tanaman yang
tumbuh pada lereng-lerengmu. Karena
di situlah Saul yang perkasa itu gugur;
Raja yang diurapi oleh TUHAN, sekarang
telah tiada. Perisainya tidak diminyaki,
melainkan dilumuri dengan darah.

22 Saul maupun Yonatan telah berhasil
membunuh musuh-musuh mereka
yang paling perkasa sekalipun; Mereka
tidak pernah pulang dari medan perang
dengan tangan kosong.

23 Mereka sangat dikasihi orang banyak.
Sungguh hebat mereka itu. Ya, Saul
dan Yonatan, keduanya! Mereka selalu
bersama pada waktu hidup maupun
pada waktu gugur. Mereka lebih gesit
daripada burung rajawali, dan lebih kuat
daripada singa.

24 Tetapi sekarang, hai putri-putri Israel,
ratapilah Saul; Ia telah memperkaya
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kalian dengan pakaian yang indah-indah
dan perhiasan emas.

25 Para pahlawanmu yang perkasa
itu telah gugur di tengah-tengah
medan perang. Yonatan tewas di atas
bukit-bukit.

26 Betapa aku meratapi engkau, hai
Yonatan, saudaraku; Betapa besar
kasihku kepadamu! Dan kasihmu
kepadaku jauh lebih dalam daripada
kasih seorang perempuan!

27 Yang perkasa telah gugur, Senjata-
senjatanya telah dirampas; Mereka telah
tewas.

2
1 DAUD bertanya kepada TUHAN,
"Apakah hamba harus pindah ke

Yehuda?" TUHAN menjawab, "Ya." Lalu
Daud bertanya lagi, "Kalau begitu, ke
kota manakah hamba-Mu harus pindah?"
TUHAN berfirman, "Ke Hebron."

2 Maka Daud dan kedua istrinya --
Ahinoam dari Yizreel dan Abigail, janda
Nabal dari Karmel --

3 serta anak buahnya dengan segenap
keluarga mereka pindah ke Hebron.

4 Lalu para pemimpin Yehuda
menghadap Daud dan menobatkan dia
sebagai raja atas kaum Yehuda. Ketika
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Daud mendengar bahwa orang-orang
Yabesy-Gilead telah menguburkan Saul,

5 ia mengirim utusan kepada mereka
untuk menyampaikan pesannya
demikian, "Kiranya TUHAN memberkati
kalian karena kalian menyatakan setia
kepada Raja Saul dan menguburkannya
secara layak.

6 Kiranya TUHAN menyatakan kasih
dan kesetiaan-Nya sebagai balasan atas
perbuatan baik kalian itu. Dan aku juga
akan berbuat baik kepada kalian sebagai
penghargaan atas perbuatan kalian.

7 Sekarang kuatkan hatimu dan
jadilah pahlawan-pahlawan yang
gagah berani meskipun Saul, tuanmu,
telah meninggal. Kaum Yehuda telah
mengurapi aku sebagai raja mereka
yang baru."

8 Tetapi Abner putra Ner, panglima Raja
Saul, membawa Isyboset putra Saul ke
Mahanaim,

9 untuk menobatkan dia sebagai raja
atas wilayah Gilead, Asyer, Yizreel,
Efraim, Benyamin, dan seluruh sisa
wilayah Israel lainnya.

10 Isyboset telah berumur empat
puluh tahun ketika ia dinobatkan
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sebagai raja Israel. Ia memerintah di
Mahanaim selama dua tahun. Hanya
orang-orang Yehuda saja yang menjadi
pengikut Daud. Pada waktu itu Daud
telah memerintah di Hebron sebagai
raja orang-orang Yehuda selama tujuh
setengah tahun.

11 (2-10)
12 Pada suatu hari Panglima Abner

memimpin tentara Isyboset dari
Mahanaim ke Gibeon.

13 Panglima Yoab putra Zeruya,
memimpin tentara Daud, keluar untuk
menghadapi mereka. Mereka saling
berhadapan di Telaga Gibeon, yang
satu di seberang sini dan yang lain di
seberang sana.

14 Lalu Abner menyarankan kepada
Yoab, "Marilah kita menyaksikan
beberapa permainan pedang di antara
para prajurit muda kita!" Yoab setuju.

15 Maka dipilihlah dua belas orang dari
kedua belah pihak untuk mengadakan
perang tanding sampai mati.

16 Setiap orang menjambak rambut
lawannya dan saling menikam dengan
pedang, sehingga tewaslah mereka
semua. Sejak itu tempat itu disebut
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Helkat-Hazurim (artinya 'Padang
Pedang').

17 Lalu bala tentara dari kedua belah
pihak saling menyerang, dan pada hari
itu bala tentara Israel di bawah pimpinan
Abner dikalahkan oleh bala tentara Daud
di bawah pimpinan Yoab.

18 Saudara-saudara Yoab, yaitu Abisai
dan Asael, juga ikut dalam peperangan
itu. Asael dapat lari secepat kijang.

19 Ia mengejar Abner dengan gigih dan
terus membuntutinya.

20 Ketika Abner menoleh ke belakang
dan melihat Asael, ia berseru kepadanya,
"Apakah engkau Asael?" "Ya, benar,"
sahutnya.

21 "Kejarlah orang lain saja dan
ambillah senjatanya!" kata Abner
memperingatkan dia. Tetapi Asael tidak
mau dan terus mengejar dia.

22 Sekali lagi Abner berkata kepada
Asael, "Janganlah mengejar aku
terus. Bagaimana aku dapat menemui
saudaramu Yoab, bila aku terpaksa
membunuhmu?"

23 Tetapi Asael terus saja mengejar
Abner. Maka Abner menusuk perut Asael
dengan tombak sampai menembus
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punggungnya. Asael roboh dan tewas
seketika itu juga. Semua orang, yang
tiba di tempat Asael tergeletak itu,
berhenti di situ.

24 Lalu Yoab dan Abisai mengejar
Abner. Ketika matahari terbenam tibalah
mereka di Bukit Ama, di dekat Giah,
di jalan yang menuju Padang Gurun
Gibeon.

25 Pasukan Benyamin berhasil
mengumpulkan kembali orang-orangnya
di puncak bukit itu.

26 Lalu Abner berseru ke bawah kepada
Yoab, "Haruskah pedang-pedang kita
terus-menerus saling menikam, sampai
selama-lamanya? Kapan engkau akan
menghentikan orang-orangmu supaya
tidak mengejar saudara-saudaranya
lagi?"

27 Yoab menjawab, "Demi Allah yang
hidup, seandainya engkau tidak berkata
demikian, maka mereka semua akan
terus mengejar saudara-saudara mereka
sampai besok pagi."

28 Lalu Yoab meniup trompetnya
dan orang-orangnya menghentikan
pengejaran terhadap pasukan Israel itu.
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29 Pada malam itu Abner dan

pasukannya mundur melalui Lembah
Yordan. Mereka menyeberangi sungai
itu dan terus berjalan sepanjang pagi
harinya sampai tiba di Mahanaim.

30 Yoab dan pengikut-pengikutnya juga
pulang. Ketika ia menghitung orang-
orangnya, ternyata hanya sembilan belas
orang yang tewas, selain Asael.

31 Tetapi mereka berhasil menewaskan
tiga ratus enam puluh orang dari
pasukan Abner, semuanya dari suku
Benyamin.

32 Yoab dan anak buahnya membawa
jenazah Asael ke Betlehem, lalu
menguburkannya di sisi ayahnya.
Kemudian mereka berjalan sepanjang
malam dan tiba di Hebron ketika
matahari terbit.

3
1 ITULAH permulaan dari serangkaian
peperangan yang memakan waktu

lama antara keturunan Saul serta anak
buahnya dan Daud serta anak buahnya.
Kedudukan Daud makin lama makin
kuat, sedangkan kedudukan keturunan
Saul makin lama makin lemah.

2 Ketika keluarga Daud tinggal di
Hebron lahirlah beberapa orang putra
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baginya. Putra sulungnya ialah Amnon,
dilahirkan oleh Ahinoam, perempuan
Yizreel.

3 Putra kedua ialah Kileab, dilahirkan
oleh Abigail, janda Nabal dari Karmel.
Putra ketiga ialah Absalom, dilahirkan
oleh Maakha, putri Raja Talmai dari
Gesur.

4 Putra keempat ialah Adonia, dilahirkan
oleh Hagit. putra kelima ialah Sefaca,
dilahirkan oleh Abital, dan

5 putra keenam ialah Yitream, dilahirkan
oleh Egla.

6 Peperangan antara keturunan Saul
dan keturunan Daud terus berlangsung.
Abner makin kuat kedudukannya di
tengah-tengah keluarga Saul dan
kekuasaannya makin besar.

7 Ia mengambil keuntungan dari
kedudukannya itu sehingga berani
berhubungan secara akrab dengan
salah seorang bekas gundik Saul, yang
bernama Rizpa, anak Aya. Isyboset
menegor Abner mengenai hal itu,
"Mengapa engkau tidur dengan gundik
ayahku?"

8 Abner menjadi sangat marah atas
tegoran itu dan berkata, "Apakah aku
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ini seekor anjing Yehuda yang dapat
ditendang semaunya ke sana ke sini?
Bukankah aku tetap setia kepada Saul,
ayahmu, dan keluarga serta sahabat-
sahabatnya, dan tidak membelot kepada
Daud? Beginikah engkau membalas
segala jasaku -- yaitu dengan menuduh
aku berbuat salah dengan seorang
perempuan?

9 Biarlah Allah mengutuk aku bila aku
tidak berusaha untuk merebut seluruh
kerajaan ini dari tanganmu, mulai dari
Dan sampai Bersyeba, untuk diserahkan
seluruhnya kepada Daud, seperti yang
telah dijanjikan oleh TUHAN."

10 (3-9)
11 Isyboset bungkam, karena ia takut

terhadap Abner.
12 Lalu Abner mengirim utusan-

utusannya untuk menyampaikan pesan
ini kepada Daud, "Milik siapakah negeri
ini? Adakanlah perjanjian dengan aku,
maka aku akan menyerahkan seluruh
Kerajaan Israel kepadamu." (Sebagai
imbalannya Abner ingin diangkat
menjadi panglima gabungan tentara
Israel dan Yehuda.)
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13 Daud menjawab, "Baiklah, tetapi

aku hanya mau mengadakan perjanjian
dengan engkau kalau engkau membawa
Mikhal putri Saul, istriku, kepadaku."

14 Lalu Daud mengirim utusan kepada
Isyboset juga untuk menyampaikan
pesan ini, "Serahkanlah Mikhal,
istriku, kepadaku karena aku telah
memperolehnya dengan seratus kulit
khatan orang Filistin yang kubunuh."

15 Isyboset memberi perintah agar
Mikhal diambil dari suaminya yang
bernama Paltiel putra Lais.

16 Suami Mikhal terus mengikuti Mikhal
sampai ke Behurim, sambil meratap. Lalu
Abner berkata kepadanya, "Sudahlah,
pulang saja." Maka Paltiel pun pulanglah.

17 Pada saat itu Abner mengadakan
perundingan dengan segenap orang
terkemuka dari Israel. Ia mengingatkan
mereka, "Sudah lama kalian merindukan
agar Daud menjadi raja kalian.

18 Sekarang tibalah saatnya! Karena
TUHAN telah berfirman, 'Daud hamba-
Ku, dialah yang akan Kupakai untuk
menyelamatkan umat-Ku Israel dari
cengkeraman bangsa Filistin dan segala
musuh mereka.'"
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19 Abner juga berunding dengan para

pemimpin suku Benyamin. Lalu ia pergi
ke Hebron dan melaporkan kepada
Daud hasil perundingannya dengan
orang-orang terkemuka dari Israel dan
dari suku Benyamin itu.

20 Abner datang dengan membawa dua
puluh orang, dan Daud mengadakan
pesta untuk menyambut mereka.

21 Sebelum Abner pulang, ia berjanji
kepada Daud, "Setibanya aku di Israel,
aku akan mengadakan perundingan
dengan segenap umat Israel supaya
mereka memilih Tuanku sebagai raja,
sesuai dengan apa yang telah diharapkan
oleh Tuanku." Daud melepas Abner
pulang dengan selamat.

22 Tetapi baru saja Abner pergi, Yoab
pulang dengan beberapa pasukan Daud
setelah mengadakan suatu penyerbuan.
Mereka membawa pulang banyak barang
jarahan.

23 Ketika Yoab diberitahu bahwa
Abner baru saja mengunjungi raja dan
dibiarkan pergi dengan selamat,

24 ia cepat-cepat menghadap raja. Ia
meminta penjelasan, "Apakah yang
telah Tuanku lakukan? Apakah maksud
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Tuanku dengan membiarkan Abner putra
Ner pulang dengan selamat? Bukankah
Tuanku tahu bahwa ia datang untuk
memata-matai kita semua dengan
maksud mengetahui segala sesuatu
tentang kita? (Pasti ia merencanakan
untuk datang kembali dan menyerang
kita.)"

25 (3-24)
26 Lalu Yoab mengutus orang untuk

mengejar Abner dan membawanya
kembali. Mereka berhasil menyusul
Abner di Sumur Sira dan ia pun ikut
kembali dengan mereka. Tetapi Daud
tidak tahu tentang hal itu.

27 Ketika Abner tiba di Hebron, Yoab
membawa dia ke samping pintu gerbang
kota, seolah-olah ingin berbicara secara
pribadi. Tetapi kemudian Yoab menikam
perut Abner dengan pisau belatinya
sampai mati, sebagai pembalasan atas
kematian Asael, adiknya.

28 Ketika Daud mendengar tentang
kejadian itu, ia berkata, "Aku
menyatakan di hadapan TUHAN bahwa
aku dan umatku tidak bersalah atas
kematian Abner putra Ner.
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29 Yang bertanggung jawab ialah Yoab

dan seluruh keluarganya. Biarlah setiap
keturunannya akan menjadi korban
luka-luka yang meleleh, atau sakit kusta,
atau cacat, atau dibunuh oleh pedang,
atau mati karena kelaparan!"

30 Demikianlah Yoab dan Abisai,
adiknya, membunuh Abner karena Abner
telah membunuh Asael, adik mereka, di
dalam pertempuran di Gibeon.

31 Lalu Daud berkata kepada Yoab
dan kepada semua yang menyertai
dia, "Adakanlah upacara perkabungan
bagi Abner." Dan Raja Daud sendiri
ikut menghantar jenazah itu sampai ke
kuburnya.

32 Mereka mengubur Abner di Hebron,
dan raja serta segenap rakyat meratapi
dia di dekat kuburnya.

33 Beginilah Raja Daud meratapi Abner,
"Haruskah Abner tewas seperti orang
bodoh?

34 Tanganmu tidak terbelenggu,
dan kakimu tidak terikat. Engkau
dibunuh, menjadi korban persepakatan
orang-orang jahat." Maka semua orang
semakin keras meratapi dia.
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35 Pada upacara pemakamannya,

Daud tidak mau makan. Semua orang
memohon kepadanya agar ia mau makan
sedikit. Tetapi Daud berkata, "Biarlah
Allah menghukum aku, jika aku makan
sesuatu sebelum matahari terbenam."
Sikap Daud itu menyenangkan hati
rakyatnya, bahkan segala sesuatu yang
dilakukan olehnya menyenangkan hati
segenap rakyat.

36 (3-35)
37 Demikianlah segenap rakyat, baik

orang Yehuda maupun orang Israel,
mengerti dari segala tindakan Daud itu
bahwa ia sama sekali tidak bersalah atas
kematian Abner putra Ner.

38 Kemudian Daud berkata kepada
orang-orangnya, "Seorang tokoh
pemimpin yang besar telah meninggal
hari ini di Israel.

39 Walaupun aku seorang raja yang
telah diurapi, aku lemah dan tidak dapat
berbuat apa-apa terhadap kedua putra
Zeruya itu. Biarlah TUHAN membalas
segala perbuatan keji yang dilakukan
mereka yang jahat itu."

4
1 KETIKA Isyboset putra Saul
mendengar tentang kematian Abner
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di Hebron, ia menjadi sangat ketakutan.
Juga segenap orang Israel dilanda
ketakutan.

2 Kedudukan sebagai kepala pasukan
dipegang oleh dua orang bersaudara,
yaitu Baana dan Rekhab. Mereka
anak-anak Rimon, orang Benyamin dari
Beerot. Orang-orang dari Beerot masih
dianggap sebagai orang Benyamin,
walaupun mereka telah melarikan diri
ke Gitaim, dan tinggal di sana sampai
sekarang sebagai perantau.

3 (4-2)
4 Adapun Saul masih mempunyai

seorang cucu bernama Mefiboset, putra
Yonatan. Ketika berita tentang kematian
Saul dan Yonatan dalam peperangan
di Yizreel sampai, ia baru berusia lima
tahun. Inang pengasuhnya membawa
dia lari, tetapi Mefiboset terjatuh dan
menjadi lumpuh.

5 Suatu hari Rekhab dan Baana tiba
di rumah Raja Isyboset, pada saat raja
sedang tidur siang.

6 Mereka masuk ke dapur seolah-olah
hendak mengambil gandum, tetapi
kemudian mereka menyelinap masuk ke
tempat tidur raja dan membunuhnya,
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lalu memenggal kepalanya. Sambil
membawa kepala Isyboset, mereka
melarikan diri melintasi Araba-Yordan
pada malam itu juga sehingga mereka
tidak dapat dikejar lagi.

7 (4-6)
8 Mereka mempersembahkan kepala itu

kepada Daud di Hebron. "Lihatlah!" kata
mereka. "Inilah kepala Isyboset putra
Saul, musuh Tuanku, yang berusaha
membunuh Tuanku. Hari ini TUHAN
telah memberi kesempatan kepada
Tuanku untuk melakukan balas dendam
terhadap Saul dan terhadap seluruh
keluarganya!"

9 Tetapi Daud menjawab mereka, "Aku
telah bersumpah demi TUHAN yang
hidup, yang menyelamatkan aku dari
segala musuhku,

10 bahwa ketika ada orang datang
kepadaku membawa kabar, 'Saul telah
mati,' dan mengira ia menyampaikan
kabar baik kepadaku, aku menangkap
dan menghukum mati orang itu di
Ziklag. Demikianlah aku memberi upah
orang itu.

11 Apalagi kepada orang yang jahat,
yang berani membunuh orang baik di
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dalam rumahnya sendiri, di atas tempat
tidurnya, pasti aku akan memberi
ganjaran yang lebih hebat lagi."

12 Lalu Daud memerintahkan anak
buahnya untuk membunuh Rekhab
dan Baana. Mereka memenggal kaki
serta tangan kedua orang itu, dan
menggantung mayat mereka di tepi
telaga di Hebron. Kemudian mereka
mengambil kepala Isyboset dan
menguburkannya di makam Abner di
Hebron.

5
1 LALU para wakil dari seluruh suku
Israel datang menghadap Daud di

Hebron dan bersumpah untuk setia
kepadanya. "Kita sedarah sedaging,"
kata mereka.

2 "Bahkan ketika Saul menjadi raja
kami, Tuankulah pemimpin kami yang
sejati. Bukankah TUHAN telah berfirman
kepada Tuanku, 'Engkaulah yang harus
menjadi gembala dan raja umat-Ku
Israel'?"

3 Maka Daud membuat perjanjian
dengan para pemimpin Israel di
hadapan TUHAN, di Hebron. Lalu mereka
menobatkan dia menjadi raja Israel.
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4 Daud telah menjadi raja atas Yehuda

di Hebron selama tujuh tahun enam
bulan, dan mulai memerintah pada
usia tiga puluh tahun. Kemudian ia
memerintah di Yerusalem selama tiga
puluh tiga tahun sebagai raja atas
seluruh Israel dan Yehuda. Jadi ia
menjadi raja selama empat puluh tahun.

5 (5-4)
6 Kemudian Daud memimpin

pasukannya ke Yerusalem untuk
bertempur melawan orang Yebus,
penduduk negeri itu. Mereka berkata
kepada Daud, "Kalian tidak mungkin
memasuki kota ini. Bahkan orang-orang
buta dan orang-orang timpang pun
sanggup mengalahkan kalian!" Karena
mereka mengira bahwa mereka akan
selamat dari serbuan itu.

7 Tetapi Daud dan pasukannya
mengalahkan mereka dan merebut
Benteng Sion, yang kemudian
dinamakan Kota Daud.

8 Ketika penghinaan dari para pembela
kota itu sampai ke telinga Daud, ia
berkata kepada pasukannya, "Masuklah
ke kota itu melalui saluran air dan
tumpaslah segenap orang Yebus yang
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'timpang' dan 'buta' itu. Betapa aku
benci kepada mereka." Itulah asal mula
peribahasa: Orang-orang buta dan
orang-orang timpang tidak boleh masuk
rumah TUHAN.

9 Daud membangun Benteng Sion
dan menyebutnya Kota Daud. Kota
itu dijadikan pusat pemerintahannya.
Kemudian ia membangun mulai dari
bagian kota kuno Milo, ke bagian utara
yang menuju pusat kota yang sekarang.

10 Demikianlah Daud makin menjadi
besar kuasanya, sebab TUHAN, Allah
semesta alam, menyertai dia.

11 Raja Hiram dari Tirus mengirimkan
kayu aras, para tukang kayu, dan para
pemahat batu untuk membangun sebuah
istana bagi Daud.

12 Dengan demikian Daud menyadari
bahwa TUHAN telah menjadikan dia raja
atas Israel dan memberkati kerajaannya,
karena Allah ingin melimpahkan
kebaikan-Nya kepada Israel, umat
pilihan-Nya.

13 Setelah pindah dari Hebron ke
Yerusalem, Daud mengambil beberapa
istri serta gundik lagi, dan ia mempunyai
banyak putra serta putri.
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14 Nama anak-anaknya yang lahir di

Yerusalem ialah: Syamua, Sobab, Natan,
Salomo, Yibhar, Elisua, Nefeg, Yafia,
Elisama, Elyada, Elifelet.

15 (5-14)
16 (5-14)
17 Ketika bangsa Filistin mendengar

bahwa Daud telah dinobatkan menjadi
raja Israel, mereka berniat datang untuk
menangkap Daud. Daud diberitahu
tentang hal itu, maka ia masuk ke kota
benteng untuk mempertahankan diri.

18 Tentara Filistin tiba di situ dan mulai
memencar di sekitar Lembah Refaim.

19 Lalu Daud bertanya kepada TUHAN,
"Apakah hamba boleh berperang
melawan mereka? Apakah TUHAN akan
menyerahkan mereka kepada hamba?"
TUHAN menjawab, "Ya, majulah,
karena Aku akan menyerahkan mereka
kepadamu."

20 Daud keluar, lalu bertempur
dengan mereka di Baal-Perasim dan
mengalahkan mereka di situ. "Tuhanlah
yang melanda dan menerobos ke
tengah-tengah musuhku seperti banjir
yang dahsyat," kata Daud. Maka ia



2 Samuel 5.21–6.1 24

menamakan tempat itu Baal-Perasim
artinya 'Menerobos'.

21 Pada masa itu Daud dan pasukannya
berhasil merampas banyak berhala yang
ditinggalkan oleh orang-orang Filistin.

22 Tetapi orang Filistin datang kembali
dan memencar lagi di sekitar Lembah
Refaim.

23 Daud bertanya pula kepada TUHAN
apa yang harus dilakukannya. TUHAN
menjawab, "Jangan menyerang mereka
dari depan, melainkan kelilingi mereka
dari belakang. Lalu seranglah mereka
dari arah pohon-pohon kertau.

24 Apabila engkau mendengar suara
seperti derap kaki di atas pohon-pohon
kertau itu, mulailah menyerang, karena
itulah tandanya bahwa TUHAN telah
maju berperang di depanmu untuk
mengalahkan orang Filistin."

25 Daud berbuat sesuai dengan apa
yang diperintahkan TUHAN kepadanya
dan ia berhasil mengalahkan orang
Filistin sepanjang jalan dari Geba
(Gibeon) sampai ke Gezer.

6
1 SETELAH itu Daud mengerahkan
tiga puluh ribu pasukan khusus.
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2 Ia memimpin mereka ke Baale-Yehuda

untuk membawa pulang tabut Allah,
TUHAN semesta alam yang bertakhta di
atas kerubim.

3 Tabut itu dibawa dengan sebuah
kereta baru dari rumah Abinadab yang
terletak di lereng bukit, diantar oleh Uza
dan Ahyo, putra-putra Abinadab.

4 Ahyo berjalan di depan tabut itu.
5 Daud dan orang-orang Israel berjalan

dengan penuh sukacita di hadapan
TUHAN, (dengan melambai-lambaikan
ranting pohon arar) sambil menyanyi-
nyanyi, diiringi bunyi kecapi, gambus,
rebana, kelentung, dan ceracap. Tetapi,
ketika mereka tiba di tempat pengirikan
Nakhon, lembu itu tergelincir. Uza
mengulurkan tangannya untuk menahan
tabut itu agar tidak jatuh.

6 (6-5)
7 Maka TUHAN murka terhadap Uza dan

membinasakan dia karena perbuatannya
itu. Uza mati di sisi tabut itu.

8 Daud menjadi marah karena TUHAN
membinasakan Uza dan ia menyebut
tempat itu Peres-Uza (artinya 'Luapan
murka Allah terhadap Uza').
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9 Daud menjadi takut terhadap TUHAN

dan berkata, "Bagaimanakah hamba
dapat membawa pulang tabut itu?"

10 Maka ia tidak jadi membawa pulang
tabut itu ke Kota Daud, melainkan
membawanya ke rumah Obed-Edom,
orang yang berasal dari Gat.

11 Tabut itu dititipkan di situ selama
tiga bulan, dan TUHAN memberkati
Obed-Edom serta seisi rumahnya.

12 Daud diberitahu tentang hal itu. Lalu
ia memindahkan tabut itu ke Kota Daud
dengan upacara besar-besaran.

13 Setiap kali sesudah para pengusung
tabut itu maju enam langkah, mereka
berhenti dan menunggu sampai Daud
selesai mempersembahkan kurban
berupa seekor sapi jantan dan seekor
anak sapi gemukan.

14 Daud menari-nari di hadapan
TUHAN dengan penuh semangat. Ia
mengenakan pakaian imam.

15 Demikianlah Daud dan segenap
bangsa Israel membawa pulang tabut
Allah itu dengan sorak-sorai dan tiupan
trompet.

16 Ketika iring-iringan itu memasuki
kota, Mikhal putri Saul menyaksikan dari
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jendela istananya. Ia melihat Raja Daud
melompat-lompat dan menari-nari di
hadapan TUHAN. Di dalam hatinya ia
memandang rendah Daud.

17 Tabut itu diletakkan di dalam kemah
yang telah terlebih dulu disiapkan oleh
Daud. Lalu ia mempersembahkan kurban
bakaran dan kurban pendamaian bagi
TUHAN.

18 Kemudian ia memberkati umat Israel
atas nama TUHAN semesta alam.

19 Setelah itu ia membagikan hadiah
kepada semua orang -- laki-laki maupun
perempuan -- berupa seketul roti bundar,
sekerat daging, dan sepotong roti kismis.
Selesai acara itu, pulanglah semua orang
itu ke rumah masing-masing.

20 Daud juga pulang ke rumahnya untuk
memberi berkat kepada keluarganya.
Mikhal keluar menemui dia dan berkata
dengan perasaan kurang senang,
"Betapa mulianya kelakuan raja Israel
hari ini! Ia mempertontonkan dirinya
di hadapan budak-budak perempuan
di sepanjang jalan seperti orang yang
kurang waras!"

21 Daud menjawab Mikhal, "Aku menari
di hadapan TUHAN yang memilih
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aku untuk menggantikan ayahmu
serta keluarganya; TUHAN yang telah
menetapkan aku sebagai pemimpin
Israel, umat-Nya.

22 Maka aku rela merendahkan diriku
bahkan lebih daripada itu di hadapan
TUHAN untuk menyatakan sukacitaku.
Tetapi pastilah aku akan tetap dihormati
oleh budak-budak perempuan yang
kaucela itu!"

23 Mikhal putri Saul tidak mempunyai
anak sampai akhir hidupnya.

7
1 Akhirnya TUHAN mengaruniakan
keadaan yang aman dan tentram

di Israel, dan negeri itu tidak lagi
melakukan peperangan dengan
negeri-negeri tetangganya.

2 Raja Daud berkata kepada Nabi Natan,
"Lihatlah, aku tinggal dalam istana yang
terbuat dari kayu aras, sedangkan tabut
Allah berada di dalam kemah!"

3 Nabi Natan menjawab, "Silakan
Baginda melaksanakan niat hati
Baginda, karena TUHAN menyertai
Baginda."

4 Tetapi pada malam itu TUHAN
berfirman kepada Nabi Natan,
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5 "Katakan kepada hamba-Ku Daud

(agar ia jangan melaksanakan niatnya
itu): Mana mungkin engkau membangun
sebuah rumah untuk tempat kediaman-
Ku?

6 Bukankah Aku tidak pernah tinggal
dalam sebuah rumah? Sejak aku
menuntun Israel keluar dari Mesir,
tempat kediaman-Ku ialah di dalam
kemah.

7 Dan Aku tidak pernah mengeluh
kepada para pemimpin Israel, yang
Kutetapkan sebagai gembala atas
umat-Ku. Pernahkah Aku berkata
kepada mereka, 'Mengapa kalian tidak
membangun bagi-Ku sebuah rumah
yang indah dari kayu aras?'

8 "Sekarang pergilah kepada hamba-Ku
Daud dan sampaikan pesan-Ku ini.
Beginilah firman TUHAN: Aku telah
memilih engkau menjadi pemimpin atas
umat-Ku Israel, ketika engkau masih
menggembalakan domba-dombamu di
padang.

9 Aku telah menyertai engkau ke
mana pun engkau pergi dan telah
menghancurkan musuh-musuhmu. Aku
akan membesarkan namamu, sehingga
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engkau akan menjadi salah seorang
tokoh yang sangat terkenal di dunia ini.

10 Aku telah menyediakan satu tempat
kediaman bagi umat-Ku Israel yang
tidak dapat dirampas oleh siapa pun
juga, yang akan menjadi tanah air bagi
mereka. Tidak ada satu bangsa pun yang
akan mengganggu engkau seperti yang
pernah terjadi pada masa hakim-hakim
memerintah umat-Ku. Maka tidak akan
terjadi peperangan lagi dan engkau akan
memerintah negeri itu turun-temurun.

11 (7-10)
12 Apabila masa hidupmu di dunia ini

habis, Aku akan mengangkat salah
seorang putramu sebagai raja di atas
takhtamu dan Aku akan menjadikan
kerajaannya kuat dan jaya.

13 Dialah yang akan membangun
sebuah rumah kediaman bagi nama-
Ku. Dan Aku akan mengokohkan
kerajaannya sampai selama-lamanya.

14 Aku akan menjadi Bapanya dan
ia akan menjadi anak-Ku. Apabila ia
berbuat dosa, Aku akan menggunakan
bangsa-bangsa lain untuk menghukum
dia.
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15 Tetapi kasih dan kemurahan-Ku

tidak akan meninggalkan dia, bukan
seperti yang terjadi atas Saul, yang telah
Kusingkirkan dari hadapanmu.

16 Keturunanmu akan duduk di
atas takhta kerajaanmu sampai
selama-selamanya."

17 Nabi Natan menghadap Daud lagi
dan menyampaikan kepadanya pesan
TUHAN itu.

18 Lalu Daud masuk ke dalam Kemah
Suci dan duduk di hadapan TUHAN
sambil berdoa, "Ya, TUHAN Allah,
mengapa Engkau mencurahkan
sedemikian banyak berkat ke atas orang
yang tidak berarti seperti hamba ini?

19 Dan sekarang bahkan Engkau
menyatakan akan menganugerahkan
kepada hamba keturunan yang kekal!
Kemurahan yang demikian itu melampaui
segala pengharapan manusia, ya TUHAN
Allah!

20 Apakah yang dapat hamba katakan
tentang semua itu? Karena Engkau
mengenal siapa hamba ini, ya TUHAN
Allah!
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21 Engkau melakukan segala hal

ini sesuai dengan janji-Mu serta
kehendak-Mu!

22 Betapa agungnya Engkau, ya TUHAN
Allah! Tidak ada yang sama seperti
Engkau. Kami belum pernah mendengar
bahwa ada yang dapat menyamai
Engkau; sesungguhnya tidak ada Allah
selain Engkau.

23 Bangsa manakah di dunia ini
yang telah menerima berkat Allah
sedemikian besarnya seperti bangsa
Israel, umat-Mu? Karena Engkau telah
menyelamatkan umat pilihan-Mu demi
kemuliaan nama-Mu. Engkau telah
melakukan banyak mujizat yang besar
untuk menghancurkan Mesir dan
bangsa-bangsa lain serta dewa-dewa
mereka.

24 Ya TUHAN, Engkau telah memilih
Israel menjadi umat-Mu untuk selama-
selamanya, dan Engkau menjadi Allah
mereka.

25 "Dan sekarang, ya TUHAN Allah,
lakukanlah apa yang telah Kaujanjikan
mengenai hamba dan keluarga hamba.

26 Biarlah TUHAN dihormati untuk
selama-lamanya. Maka orang akan
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berkata, 'TUHAN yang Mahakuasa
adalah Allah Israel.' Engkaulah yang
mengokohkan keturunan hamba di
hadapan-Mu.

27 Karena Engkau sendiri telah
menyatakan kepada hamba, ya TUHAN
semesta alam, Allah Israel, bahwa
hambalah yang pertama dari semua raja
yang akan memerintah umat-Mu untuk
selama-selamanya. Itulah sebabnya
hamba memberanikan diri untuk
menyampaikan doa ini kepada-Mu.

28 Karena sesungguhnya Engkaulah
Allah, dan firman-Mu adalah kebenaran.
Engkau telah menjanjikan kepada
hamba perkara-perkara yang baik ini.

29 Karena itu, lakukanlah segala hal
yang telah Kaujanjikan itu. Berkatilah
hamba dan keluarga hamba untuk
selama-lamanya. Biarlah keturunan
hamba terus-menerus berkenan di
hadapan-Mu, sesuai dengan firman-Mu,
ya TUHAN Allah."

8
1 SETELAH itu Daud berhasil
menundukkan dan mengalahkan

bangsa Filistin. Ia menduduki Gat, ibu
kotanya.
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2 Ia juga mengalahkan Negeri Moab,

lalu ia menyuruh tawanannya berbaring
secara berjajar menjadi satu jajaran
yang panjang. Menurut kebiasaan pada
masa itu, dua per tiga dari jajaran itu
akan dibantai habis, sedangkan yang
sepertiga lagi ditawan untuk dijadikan
budak. Selain itu mereka diwajibkan
membayar upeti tahunan kepadanya.

3 Daud juga menghancurkan pasukan-
pasukan Raja Hadadezer putra Rehob
dari Zoba, dalam suatu pertempuran di
dekat Sungai Efrat, karena Hadadezer
telah berusaha menegakkan kembali
kekuasaannya.

4 Daud menawan 1.700 orang pasukan
berkuda dan 20.000 orang pasukan
pejalan kaki. Lalu ia melumpuhkan
semua kuda penarik kereta dengan
memotong urat ketingnya, kecuali
seratus ekor.

5 Ia juga membinasakan 22.000 orang
Aram (Siria) dari Damsyik yang datang
untuk menolong Hadadezer.

6 Daud menempatkan beberapa
pasukan pendudukan di Damsyik.
Bangsa Aram menjadi jajahan Daud dan
harus mempersembahkan upeti
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tahunan. Demikianlah TUHAN
menganugerahkan kepadanya
kemenangan demi kemenangan ke
mana pun ia pergi.

7 Daud membawa pulang ke Yerusalem
perisai-perisai dari emas yang telah
digunakan oleh para perwira Hadadezer.

8 Ia juga membawa pulang ke
Yerusalem sejumlah besar tembaga dari
kota-kota milik Hadadezer, yaitu Kota
Betah dan Kota Berotai.

9 Ketika Raja Tou dari Hamat mendengar
tentang kemenangan Daud atas bala
tentara Hadadezer,

10 ia mengutus Yoram, putranya, untuk
menyampaikan ucapan selamat kepada
Daud, karena Hadadezer dan Tou saling
bermusuhan. Ia memberikan kepada
Daud hadiah yang terbuat dari perak,
emas, dan tembaga.

11 Daud menyerahkan semua benda itu
kepada TUHAN, juga perak dan emas
yang telah dirampasnya dari bangsa
Aram, bangsa Moab, bangsa Amon,
bangsa Filistin, bangsa Amalek, dan Raja
Hadadezer dari Zoba.

12 (8-11)
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13 Demikianlah Daud menjadi sangat

termasyhur. Setelah ia pulang, ia
berhasil menewaskan 18.000 tentara
Edom di Lembah Asin.

14 Kemudian Daud menempatkan
pasukan pendudukan di seluruh Negeri
Edom, sehingga segenap bangsa itu
menjadi jajahan Daud dan harus
membayar upeti. TUHAN memberikan
kemenangan kepada Daud ke mana pun
ia pergi.

15 Daud memerintah dengan adil atas
seluruh Israel; ia memperlakukan semua
orang dengan bijaksana.

16 Yoab putra Zeruya menjadi
panglimanya, dan Yosafat putra Ahilud
menjadi bendahara negara.

17 Zadok putra Ahitub dan Ahimelekh
putra Abyatar menjadi imam besar, dan
Seraya menjadi panitera negara.

18 Benaya putra Yoyada menjadi kepala
pasukan pengawal pribadi raja yang
terdiri dari orang Kreti dan orang Pleti,
sedangkan putra-putra Daud membantu
sebagai penasihat raja.

9
1 DAUD bertanya-tanya, "Adakah
keturunan Saul yang masih hidup?
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Aku ingin berbuat baik kepadanya,
sesuai dengan janjiku kepada Yonatan."

2 Ia mendengar tentang Ziba yang
pernah menjadi hamba Saul, maka
ia menyuruh orang membawa Ziba
menghadap dia. Raja Daud bertanya
kepadanya, "Benarkah engkau Ziba?"
"Ya, Baginda," jawabnya.

3 Lalu raja bertanya lagi, "Adakah
keturunan Saul yang masih hidup?
Bila ada, aku ingin menyatakan
kemurahan Allah dengan menepati
janjiku untuk berbuat baik kepadanya."
Ziba menjawab, "Ya, Baginda, ada
seorang putra Yonatan yang masih
hidup. Kakinya lumpuh."

4 "Di manakah dia sekarang?" tanya
Raja Daud. "Di Lodebar," jawab Ziba. "Ia
tinggal di rumah Makhir putra Amiel."

5 Raja Daud mengutus orang untuk
memanggil Mefiboset putra Yonatan,
cucu Saul, menghadap dia. Mefiboset
datang menghadap Raja Daud dengan
hati gentar; ia sujud menyembah di
hadapannya.

6 (9-5)
7 Tetapi Daud berkata kepadanya,

"Janganlah takut Mefiboset! Aku
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memanggil engkau karena aku ingin
berbuat baik kepadamu demi janjiku
kepada Yonatan, ayahmu. Aku akan
mengembalikan kepadamu segala tanah
milik Saul, kakekmu, dan engkau boleh
menetap di sini, di dalam istana, dan
makan sehidangan dengan aku."

8 Mefiboset sujud di hadapan raja sambil
berkata, "Hamba tidak layak mendapat
perhatian Baginda karena hamba tidak
lebih daripada seekor anjing mati."

9 Lalu raja memanggil Ziba, hamba
Saul itu, dan berkata kepadanya, "Aku
telah menyerahkan kepada cucu Saul,
Tuanmu itu, semua milik pribadi Saul
dan keluarganya."

10 "Engkau dan anak-anakmu serta
hamba-hambamu harus menggarap
tanah bagi dia, supaya ada makanan
bagi keluarganya. Tetapi ia sendiri akan
tinggal di sini bersama aku." Ziba,
yang memiliki lima belas putra dan dua
puluh pelayan, menjawab, "Hamba siap
melaksanakan perintah Baginda." Sejak
itu Mefiboset makan bersama Raja Daud,
seperti anaknya sendiri.

11 (9-10)
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12 Mefiboset mempunyai seorang anak

laki-laki yang masih kecil, bernama
Mikha. Seluruh keluarga Ziba menjadi
hamba Mefiboset.

13 Tetapi Mefiboset sendiri -- yang
lumpuh kedua kakinya -- pindah ke
Yerusalem untuk tinggal di istana.

10
1 TIDAK lama kemudian matilah
raja orang Amon, dan Hanun,

putranya, menggantikan dia sebagai raja
yang baru.

2 Daud berkata, "Aku akan
menyampaikan ucapan turut berdukacita
kepadanya secara khusus, karena Nahas
almarhum, ayahnya, selalu setia dan
baik kepadaku." Maka Daud mengutus
orang untuk menyampaikan rasa
turut berdukacita kepada Hanun atas
kematian ayahnya itu.

3 Tetapi para perwira orang Amon
berkata kepada Hanun, "Daud mengutus
mereka bukan untuk sungguh-sungguh
menyampaikan rasa turut berdukacita
atas kematian ayahmu, melainkan untuk
menyelidiki kelemahan kota ini sebelum
ia datang menyerang!"

4 Maka Hanun menangkap para utusan
Raja Daud itu, mencukur separuh
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janggut mereka, dan memotong
separuh jubah mereka dari pinggang
sampai paha. Kemudian ia menyuruh
mereka pulang dalam keadaan setengah
telanjang.

5 Ketika Daud mendengar apa yang
dialami oleh para utusannya, ia
menyuruh mereka tinggal di Yerikho
sampai janggut mereka tumbuh lagi,
karena para utusan itu sangat malu atas
keadaan mereka.

6 Kemudian bangsa Amon melihat
bahwa perbuatan mereka menyebabkan
Daud sangat marah. Maka mereka
memanggil dua puluh ribu tentara
sewaan dari Aram -- yaitu dari Rehob
dan dari Zoba -- seribu orang dari raja
Negeri Maakha, dan dua belas ribu orang
dari Negeri Tob.

7 Mendengar hal itu, Daud mengirim
Yoab dan seluruh pasukan Israel untuk
menyerang mereka. Bangsa Amon
mempertahankan pintu-pintu gerbang
kota mereka, sedangkan orang-orang
Aram dari Zoba, Rehob, Tob, dan Maakha
bertempur di padang.

8 (10-7)
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9 Ketika Yoab menyadari bahwa

ia diserang dari depan maupun
dari belakang, ia memilih anggota
pasukannya yang terbaik, lalu
mengerahkan mereka untuk maju
melawan tentara Aram yang ada di
padang di bawah pimpinannya sendiri.

10 Ia menyerahkan sisa tentaranya
kepada Abisai, adiknya, untuk
menyerang kota.

11 "Bila aku memerlukan pertolongan
pada saat aku berperang melawan
pasukan Aram, keluarlah dan tolonglah
aku," pesan Yoab kepadanya. "Dan bila
orang-orang Amon terlalu kuat bagimu,
aku akan datang menolongmu.

12 Kuatkanlah hatimu! Kita harus berani
mati untuk menyelamatkan bangsa
kita dan kota-kota Allah kita. Biarlah
kehendak TUHAN saja yang jadi."

13 Yoab dengan pasukannya mulai
menyerang dan tentara Aram melarikan
diri.

14 Ketika orang-orang Amon melihat
tentara Aram itu melarikan diri, mereka
juga lari dari Abisai dan masuk ke
dalam kota. Setelah itu Yoab pulang ke
Yerusalem.
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15 Tentara Aram menyadari bahwa

Israel bukan tandingan mereka. Maka
mereka mengumpulkan tentara mereka
dan bergabung dengan pasukan Aram
yang didatangkan oleh Hadadezer
dari seberang Sungai Efrat. Pasukan
tambahan itu tiba di Helam di bawah
pimpinan Panglima Sobakh, kepala
seluruh bala tentara Hadadezer.

16 (10-15)
17 Ketika Daud diberitahu tentang hal

itu, ia sendiri memimpin tentara Israel
untuk menyerbu ke Helam. Tentara
Aram mengadakan perlawanan terhadap
Daud.

18 Tetapi mereka dipukul mundur lagi
oleh tentara Israel. Mereka melarikan
diri dengan meninggalkan tujuh ratus
orang pasukan berkereta dan empat
puluh ribu orang pasukan berkuda yang
telah tewas dalam pertempuran itu,
termasuk Panglima Sobakh.

19 Ketika semua sekutu Hadadezer
melihat bahwa tentara Aram telah
dikalahkan oleh orang Israel, mereka
mengadakan perdamaian dengan orang
Israel dan menyerah kepada Daud.
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Sejak itu orang-orang Aram tidak berani
lagi menolong orang-orang Amon.

11
1 MENJELANG musim semi tahun
berikutnya, pada waktu raja-raja

pergi berperang, Daud menyuruh Yoab
dan tentara Israel memerangi bangsa
Amon. Mereka mengepung Kota Raba.
Tetapi Daud sendiri tinggal di Yerusalem.

2 Suatu senja Daud bangun dari tempat
tidurnya, lalu ia ke luar untuk menghirup
udara segar di atas atap istananya.
Ketika memandang ke sekelilingnya, ia
melihat seorang perempuan yang sangat
cantik sedang mandi.

3 Ia menyuruh orang mencari
keterangan mengenai perempuan itu.
Orang itu melaporkan bahwa perempuan
itu bernama Batsyeba putri Eliam, istri
Uria orang Het.

4 Lalu Daud menyuruh orang untuk
mengambil perempuan itu dan
membawa dia kepadanya. Perempuan
itu datang dan Daud tidur dengan dia.
Ketika itu perempuan itu baru saja
membersihkan diri setelah masa haidnya
selesai. Lalu ia pulang ke rumahnya.
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5 Ketika ia menyadari bahwa dirinya

telah hamil, ia menyuruh orang
memberitahukan hal itu kepada raja.

6 Daud mengutus orang kepada Yoab
dengan pesan agar menyuruh Uria orang
Het pulang menghadap dia.

7 Uria pun datang menghadap raja.
Daud bertanya kepadanya mengenai
kemajuan yang telah dicapai oleh Yoab
serta pasukannya dalam peperangan.

8 Lalu ia menyuruh Uria pulang ke
rumahnya untuk beristirahat dan
memberi kepadanya hadiah untuk
keluarganya.

9 Tetapi Uria tidak pulang ke rumahnya,
melainkan diam di pos penjagaan di
depan pintu gerbang istana dan tidur di
situ dengan prajurit-prajurit raja yang
lainnya.

10 Ketika Daud mendengar apa yang
dilakukan Uria, ia memanggilnya dan
bertanya kepadanya, "Bukankah sudah
lama engkau tidak pulang? Mengapa
engkau tidak pulang ke rumahmu?"

11 Uria menjawab, "Tabut Allah dan
para prajurit lainnya, juga panglima
serta para perwira, sedang berkemah
di padang-padang. Mana mungkin aku
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sendiri pulang untuk makan minum dan
tidur dengan istriku? Aku bersumpah
bahwa aku tidak akan berbuat kesalahan
semacam itu."

12 "Jika demikian, tinggallah di sini
malam ini. Besok engkau boleh
kembali ke medan perang," kata Daud
kepadanya. Maka pada malam itu Uria
diam di sekitar istana.

13 Daud mengundang dia untuk makan
minum bersama dia malam itu, dan
membuatnya mabuk. Tetapi dalam
keadaan mabuk sekalipun, Uria tidak
pulang ke rumahnya, melainkan ia
tidur di pos penjagaan di pintu gerbang
istana.

14 Keesokan harinya, pagi-pagi, Daud
menulis surat kepada Yoab dan minta
Uria menyampaikannya.

15 Surat itu berisi pesan bagi Yoab
untuk menempatkan Uria di garis
terdepan pada waktu pertempuran
sedang seru-serunya. Kemudian ia harus
menarik mundur pasukannya secara
diam-diam supaya Uria tewas!

16 Yoab menempatkan Uria di medan
pertempuran untuk menghadapi lawan
yang gagah perkasa.
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17 Maka gugurlah Uria bersama-sama

dengan beberapa tentara Daud yang
lainnya.

18 Yoab menyuruh orang melaporkan
kepada Daud mengenai jalannya
peperangan itu.

19 Ia berpesan kepada utusannya,
"Bila raja menjadi marah dan bertanya,
'Mengapa kamu berani berperang
dengan kota itu dalam jarak sedekat itu?
Tidak tahukah kamu bahwa kamu akan
menjadi sasaran yang empuk bagi para
pemanah di atas tembok? Bukankah
Abimelekh putra Yerubeset tewas di
Tebes karena seorang perempuan
menjatuhkan batu kilangan ke atas
kepalanya?' Maka katakanlah kepada
raja begini, 'Uria orang Het pun telah
tewas.'"

20 (11-19)
21 (11-19)
22 Utusan itu tiba di Yerusalem dan

melapor kepada Daud,
23 "Musuh-musuh yang perkasa keluar

melawan kami. Tetapi kami berhasil
memukul mundur mereka sampai di
pintu gerbang kota mereka.



2 Samuel 11.24–12.1 47
24 Para pemanah di atas tembok kota

menyerang kami, sehingga beberapa
di antara pasukan raja gugur dan Uria
orang Het itu pun tewas."

25 Daud berkata kepada utusan Yoab
itu, "Katakan kepada Yoab agar ia
jangan putus asa, karena memang
biasa bahwa pedang makan orang.
Berjuanglah dengan lebih keras dan
lebih berhati-hati. Rebutlah kota itu.
Katakan kepadanya agar ia jangan
patah semangat, karena apa yang
dilakukannya sudah baik."

26 Ketika Batsyeba mendengar berita
bahwa suaminya telah tewas, ia meratapi
kematiannya.

27 Setelah selesai masa perkabungan
baginya, Daud menyuruh orang
menjemput Batsyeba untuk tinggal di
istana sebagai salah seorang istrinya.
Batsyeba melahirkan seorang putra bagi
Daud. Tetapi perbuatan Daud itu jahat
dalam pandangan TUHAN.

12
1 TUHAN mengutus Nabi Natan
untuk menemui Daud. Nabi

Natan berkata kepada Daud, "Ada dua
orang yang tinggal di sebuah kota, yang
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seorang sangat kaya dan yang seorang
lagi sangat miskin.

2 Si kaya memiliki banyak kambing
domba dan lembu sapi;

3 sedangkan si miskin tidak memiliki
apa-apa, kecuali seekor anak domba
betina yang mungil. Anak domba itu
telah dibelinya dan menjadi binatang
kesayangannya. Dia dan anak-anaknya
memberinya makan dari piringnya
dan minum dari cangkirnya. Ia
menyayanginya dan memangkunya
seperti putrinya sendiri.

4 Pada suatu hari orang kaya itu
kedatangan tamu. Untuk menjamu
tamunya ia tidak mau menyembelih
anak dombanya atau salah satu hewan
peliharaannya sendiri, melainkan ia
merampas anak domba milik orang
miskin itu dan memasaknya. Lalu ia
menyajikannya kepada tamunya."

5 Daud menjadi sangat marah. Ia
berkata kepada Nabi Natan, "Demi
TUHAN yang hidup, orang yang berani
berbuat demikian itu harus dihukum
mati.

6 Selain itu ia harus membayar ganti
rugi kepada orang miskin itu empat
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kali lipat harga domba yang telah
dirampasnya, karena perbuatannya tidak
mengenal belas kasihan."

7 Lalu Nabi Natan berkata kepada Daud,
"Engkaulah orang kaya itu! TUHAN,
Allah Israel, berfirman, 'Aku telah
menjadikan engkau raja atas Israel dan
menyelamatkan engkau dari tangan
Saul.

8 Bahkan Aku memberikan kepadamu
istananya serta istri-istrinya; juga takhta
kerajaan atas Israel dan Yehuda. Bila
semua itu belum cukup, Aku akan
menambahkan lebih banyak lagi.

9 Mengapa engkau berani menghina
hukum Allah serta melakukan tindakan
yang keji dalam pandangan-Nya?
Engkau telah membunuh Uria dengan
pedang orang Amon dan merampas
istrinya.

10 Oleh karena itu, mulai saat ini dalam
keturunanmu akan selalu ada ancaman
pedang, karena engkau telah menghina
Aku dengan merampas istri Uria orang
Het itu.'

11 TUHAN juga berfirman, 'Karena
segala perbuatanmu itu, maka Aku
akan membiarkan orang-orang dalam



2 Samuel 12.12–16 50

keluargamu memberontak melawan
engkau dan mendatangkan malapetaka
ke atasmu. Aku akan memberikan
istri-istrimu kepada orang lain, dan
orang itu akan meniduri mereka di
hadapan orang banyak pada siang hari.

12 Engkau melakukannya dengan
sembunyi-sembunyi, tetapi Aku akan
melakukannya secara terang-terangan,
di depan mata seluruh Israel.'"

13 "Aku telah berdosa terhadap
TUHAN," kata Daud kepada Natan. Nabi
Natan menjawab, "Ya, TUHAN telah
mengampuni engkau, dan engkau tidak
akan mati karena dosa itu.

14 Tetapi engkau telah memberikan
peluang yang besar kepada musuh-
musuh TUHAN untuk menghina serta
menghujat TUHAN, maka anak yang
lahir bagimu itu akan mati."

15 Lalu Nabi Natan pulang ke rumahnya.
Dan TUHAN menimpakan tulah ke atas
anak Daud dari Batsyeba itu sehingga
anak itu menjadi sakit keras.

16 Daud memohon agar TUHAN
membiarkan anak itu hidup. Ia berpuasa
dengan tekun dan bila malam tiba ia
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berbaring sepanjang malam di tanah, di
hadapan TUHAN.

17 Para pemimpin bangsa Israel minta
agar ia mau bangkit dan makan
bersama-sama mereka, tetapi ia
menolak.

18 Pada hari ketujuh, anak itu
meninggal. Para pegawai Daud takut
untuk memberitahukan kematian anak
itu kepadanya. Mereka berkata seorang
kepada yang lain, "Ia sangat sedih ketika
anak itu jatuh sakit, sehingga ia tidak
mempedulikan kita. Apa lagi sekarang
setelah anak itu meninggal, mungkin
ia akan berbuat sesuatu yang akan
mencelakakan dirinya."

19 Tetapi, ketika Daud melihat mereka
berbisik-bisik, ia mengerti apa yang
telah terjadi. "Apakah anak itu
sudah meninggal?" tanyanya. Mereka
menjawab, "Benar, ia sudah meninggal."

20 Maka Daud bangkit, lalu ia mandi,
menyisir rambutnya, mengganti
pakaiannya, dan pergi ke Kemah Suci
untuk sujud menyembah TUHAN.
Kemudian ia kembali ke istana dan
makan.
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21 Para pegawainya heran melihat

kelakuannya itu. "Kami tidak mengerti
kelakuan Baginda," kata mereka
kepadanya. "Pada waktu anak itu
masih hidup, Baginda menangisi dia
dan berpuasa. Tetapi sekarang setelah
anak itu meninggal, Baginda tidak
menangisinya, bahkan mau bangun dan
makan."

22 Daud menjawab, "Aku menangis dan
berpuasa ketika anak itu masih hidup,
karena aku pikir, 'Mudah-mudahan
TUHAN akan menaruh belas kasihan
kepadaku dan membiarkan anak itu
hidup.'

23 Tetapi sekarang ia sudah meninggal.
Untuk apa aku berpuasa lagi? Dapatkah
aku menghidupkan dia kembali? Akulah
yang akan pergi kepadanya, tetapi ia
tidak akan kembali kepadaku."

24 Daud menghibur Batsyeba, istrinya,
dan tidur dengan dia. Maka Batsyeba
pun hamil lagi dan melahirkan seorang
putra yang diberi nama Salomo. TUHAN
mengasihi anak itu,

25 dan Ia mengutus Nabi Natan
menemui Daud untuk menyampaikan
berkat-Nya dan menyuruh menamai
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anak itu Yedija (artinya 'Dikasihi
Yahweh').

26 Pada waktu itu Yoab dan pasukan
Israel berhasil merebut Raba, ibu kota
kerajaan orang Amon, yang telah
mereka kepung selama beberapa waktu.
Yoab mengutus orang untuk melaporkan
kepada Daud, demikian: "Raba dan kota
pelabuhannya yang indah telah menjadi
milik kita.

27 (12-26)
28 Sekarang bawalah sisa pasukan yang

ada dan duduki kota itu, supaya Baginda
akan mendapat nama atas kemenangan
itu dan bukan aku."

29 Demikianlah Daud memimpin
sebuah pasukan tentara ke Raba
dan mendudukinya. Mereka berhasil
membawa pulang ke Yerusalem sejumlah
besar barang jarahan. Daud mengambil
mahkota raja Raba. Mahkota itu terbuat
dari emas murni, beratnya satu talenta
(34 kilogram), dan bertatahkan sebuah
permata yang sangat mahal. Lalu ia
mengenakannya pada kepalanya.

30 (12-29)
31 Penduduk kota itu dijadikan

budaknya. Mereka dipaksa bekerja
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dengan gergaji, penggerek besi dan
kapak. Selain itu juga dijadikan
pembuat batu bata. Demikianlah Daud
memperlakukan penduduk semua kota
orang Amon. Lalu Daud dan segenap
tentaranya pulang ke Yerusalem.

13
1 ABSALOM, putra Daud,
mempunyai seorang adik

perempuan bernama Tamar yang sangat
cantik. Amnon (saudara tirinya), putra
Daud dari istri yang lain, mencintai
Tamar.

2 Karena cintanya itu Amnon merasa
tersiksa sehingga ia jatuh sakit. Ia
tidak mempunyai kesempatan untuk
mendekati Tamar, karena anak-anak
perempuan dan anak-anak laki-laki
dipisahkan sehingga tidak dapat bergaul
secara bebas.

3 Tetapi Amnon mempunyai seorang
teman yang banyak akalnya, yaitu
Yonadab putra Simea kakak Daud,
saudara sepupunya.

4 Pada suatu hari Yonadab berkata
kepada Amnon, "Apakah yang
menyusahkan engkau? Mengapa
engkau, seorang anak raja, selalu
kelihatan murung dan lesu setiap
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hari? Ceritakanlah kepadaku." Amnon
membuka hati kepada Yonadab, "Aku
jatuh cinta kepada Tamar, saudara tiriku,
adik Absalom."

5 "Kalau begitu, aku ada jalan," kata
Yonadab. "Engkau harus berpura-pura
sakit, lalu berbaringlah di tempat
tidurmu. Kalau ayahmu datang
menengok engkau, mintalah izin
kepadanya agar Tamar dibolehkan
datang membuatkan makanan untukmu.
Katakan kepadanya bahwa engkau akan
merasa lebih sehat bila Tamar yang
memberi engkau makan."

6 Amnon setuju dan ia berpura-pura
sakit. Ketika raja datang menengok dia,
Amnon minta izin kepadanya agar Tamar
dibolehkan datang kepadanya untuk
membuatkan makanan baginya.

7 Daud mengabulkan permintaan
Amnon. Ia mengutus orang kepada
Tamar dengan pesan agar ia pergi
ke rumah Amnon, kakaknya, untuk
menyediakan makanan baginya.

8 Maka pergilah Tamar ke rumah
Amnon. Lalu ia membuatkan baginya
makanan kegemarannya. Selama itu
Amnon memperhatikan dia.
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9 Tetapi pada waktu Tamar menyajikan

kue itu, Amnon tidak mau memakannya.
Amnon berkata kepada hamba-
hambanya, "Keluarlah kalian semua dari
tempat ini." Maka keluarlah semua orang
dari ruangan itu sehingga tinggal Amnon
dan Tamar berdua saja.

10 Lalu Amnon berkata kepada Tamar,
"Bawalah makanan itu ke dekat tempat
tidurku dan suapi aku." Tamar membawa
kue itu kepada Amnon.

11 Ketika ia berdiri di dekat Amnon,
Amnon meraih lengannya serta
menariknya ke tempat tidurnya sambil
berkata, "Marilah tidur bersamaku,
Adikku."

12 "Jangan, Kakakku," Tamar mengiba.
"Jangan memperkosa aku. Jangan
menodai aku! Engkau tahu bahwa di
Israel perbuatan ini adalah kejahatan
yang besar.

13 Ke manakah aku akan
menyembunyikan keaibanku? Dan
engkau akan dianggap salah seorang
yang paling keji di Israel. Beritahukanlah
keinginanmu itu kepada raja, pasti ia
mengizinkan engkau untuk menikah
dengan aku."
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14 Tetapi Amnon tidak mau

mendengarkan Tamar. Karena ia
lebih kuat daripada Tamar, maka ia
berhasil memperkosanya.

15 Tetapi, tiba-tiba saja cintanya yang
berkobar-kobar terhadap Tamar itu
lenyap. Malah sebaliknya, timbullah
kebencian yang sangat besar melebihi
cintanya terhadap gadis itu. Lalu Amnon
mengusir dia, "Enyahlah dari sini!"

16 "Jangan, Kakakku, jangan!" Tamar
meratap. "Mengusir aku sekarang dari
sini adalah lebih keji daripada perbuatan
yang baru saja kaulakukan terhadapku."
Tetapi Amnon tidak mempedulikan dia.

17 Ia memanggil pengawalnya dan
berkata, "Usirlah perempuan ini ke luar
dan kuncilah pintu di belakangnya!"
Demikianlah Amnon mengusir Tamar ke
luar. Sebagaimana kebiasaan seorang
putri raja yang masih gadis pada masa
itu, Tamar memakai baju kurung yang
sangat indah.

18 (13-17)
19 Tamar mengoyakkan baju kurungnya

dan menaruh abu di atas kepalanya,
dan dengan tangan di atas kepalanya ia
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pergi meninggalkan tempat itu sambil
meratap dengan suara nyaring.

20 Absalom, kakaknya, bertanya
kepadanya, "Benarkah engkau diperkosa
oleh Amnon? Tenangkan dirimu, karena
masalah ini terjadi di antara keluarga kita
sendiri. Jangan terlalu memikirkannya.
Bukankah ia kakakmu?" Sejak itu Tamar
hidup dalam pengasingan di rumah
Absalom, kakaknya.

21 Ketika Raja Daud mendengar apa
yang telah terjadi, ia sangat marah.

22 Absalom tidak berkata apa-apa
tentang peristiwa itu kepada Amnon,
tetapi sesungguhnya ia membenci serta
menaruh dendam terhadap Amnon yang
telah menodai Tamar, adiknya.

23 Dua tahun kemudian, ketika tiba
musim pengguntingan bulu domba,
Absalom mengundang ayahnya dan
semua saudaranya datang ke Baal-Hazor
di dekat Efraim, untuk merayakan
peristiwa itu.

24 (13-23)
25 Raja berkata kepada Absalom, "Maaf,

Anakku, bila kami semua datang pasti
kami akan menyusahkan engkau saja."
Absalom terus mendesak, tetapi Daud
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tetap menolak, dan hanya memberikan
restunya.

26 Lalu Absalom berkata, "Kalau begitu,
apakah kakakku Amnon boleh datang
sebagai ganti ayah?" "Mengapa harus
Amnon?" tanya raja.

27 Tetapi Absalom terus mendesak
sehingga akhirnya raja mengizinkan
semua putranya menghadiri perayaan
itu, termasuk Amnon.

28 Absalom berpesan kepada anak
buahnya, "Dengarkan baik-baik, kalau
nanti Amnon sudah mabuk, aku akan
memberi isyarat, maka kalian harus
membunuh dia. Jangan takut, karena
akulah yang memerintahkannya.
Laksanakan saja. Jangan gentar, dan
lakukanlah tugas kalian dengan baik!"

29 Demikianlah mereka membunuh
Amnon seperti yang diperintahkan
Absalom. Putra-putra Daud yang
lainnya segera melarikan diri dengan
menunggang bagal masing-masing.
Ketika mereka masih dalam perjalanan
pulang ke Yerusalem, Daud mendengar
kabar angin bahwa Absalom telah
membunuh semua putra raja dan tidak
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ada seorang pun di antara mereka yang
lolos.

30 (13-29)
31 Raja Daud bangkit, lalu ia

mengoyakkan jubahnya, dan berbaring
di tanah. Para pegawainya pun ikut
mengoyakkan pakaian masing-masing
mendengar keadaan yang mengerikan
dan mendukakan itu.

32 Tetapi pada saat itu Yonadab,
putra Simea kakak Daud, tiba di situ
dan berkata, "Tidak, tidak semuanya
dibunuh, Baginda. Hanya Amnon
seorang. Absalom telah membuat
rencana untuk menyingkirkan Amnon
sejak Amnon memperkosa Tamar,
adiknya. Janganlah Baginda menyangka
bahwa semua putra Baginda telah mati;
hanya Amnon yang mati."

33 (13-32)
34 Sementara itu Absalom telah

melarikan diri. Ketika para penjaga kota
di atas tembok Yerusalem melihat ke
arah Horonaim, tampaklah sejumlah
orang yang menunggang bagal datang
mendekati kota dari lereng pegunungan
itu.
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35 "Lihat, Baginda," kata Yonadab

kepada raja, "itu putra-putra Baginda
datang, seperti yang telah kukatakan
tadi."

36 Begitu mereka tiba, mereka menangis
dan meratap. Raja dan para pegawainya
juga ikut menangis.

37 Absalom lari kepada Raja Talmai
putra Amihud di Negeri Gesur dan
tinggal di situ selama tiga tahun.
Berhari-hari lamanya Daud berdukacita
atas kematian Amnon. Kemudian ia
dapat melupakan kesedihannya atas
kematian Amnon itu dan hatinya mulai
merindukan Absalom.

38 (13-37)
39 (13-37)

14
1 KETIKA Panglima Yoab putra
Zeruya mengetahui betapa

rindunya raja untuk bertemu kembali
dengan Absalom,

2 ia menyuruh orang memanggil
seorang perempuan dari Tekoa yang
terkenal sangat bijaksana. Yoab minta
agar perempuan itu mengajukan
permohonan kepada raja untuk datang
menghadap. Lalu Yoab memberitahu
perempuan itu segala apa yang harus
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dikatakannya. "Ibu harus berpura-pura
sedang berkabung. Kenakanlah pakaian
perkabungan, dan biarkanlah rambut Ibu
kelihatan kusut seolah-olah Ibu sudah
lama hidup dalam kesedihan," kata Yoab
kepada perempuan itu.

3 (14-2)
4 Perempuan Tekoa itu datang

menghadap raja, dan sujud di
hadapannya sambil berkata, "Ya
Baginda, tolonglah hambamu ini!"

5 "Apa masalahmu?" tanya raja.
Perempuan itu menjawab, "Hamba
seorang janda; suami hamba telah
meninggal. Hamba mempunyai dua
orang putra. Mereka berkelahi di padang
dan tidak ada orang yang memisahkan
mereka, sehingga salah seorang telah
terbunuh dalam perkelahian itu.

6 (14-5)
7 Kemudian seluruh keluarga besar kami

menuntut agar hamba menyerahkan
putra yang masih hidup itu kepada
mereka untuk dihukum mati karena
telah berani membunuh saudaranya.
Tetapi, jika hamba menyerahkan dia,
maka hamba akan menjadi sebatang
kara, dan nama keluarga suami hamba
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akan lenyap dari permukaan bumi,
karena kami tidak mempunyai ahli waris
lagi."

8 Lalu raja berkata kepadanya,
"Serahkan perkara ini kepadaku. Aku
akan memberi perintah untuk menolong
engkau (agar anakmu jangan dihukum
mati)."

9 Perempuan itu menjawab, "Oh, terima
kasih, Baginda. Tanggungkanlah segala
kesalahan ke atas hamba dan keluarga
hamba apabila Baginda mendapat celaan
karena menolong hamba."

10 "Jangan kuatir mengenai hal
itu!" kata raja kepadanya. "Bila ada
yang berkeberatan, ajaklah orang itu
menghadap aku. Aku menjamin bahwa
ia tidak akan berani mengganggu engkau
lagi!"

11 Lalu perempuan itu berkata pula,
"Maukah Baginda berjanji kepadaku
demi nama TUHAN bahwa Baginda
tidak akan membiarkan seorang pun
menyakiti putraku itu? Hamba tidak
ingin melihat pertumpahan darah lagi."
"Demi TUHAN yang hidup, aku berjanji
bahwa putramu tidak akan diganggu
sehelai rambut pun!" jawab raja.
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12 Lalu perempuan itu berkata, "Jika

demikian, izinkanlah hamba mengajukan
satu permohonan lagi kepada Baginda."
Raja menjawab, "Silakan!"

13 "Mengapa janji Baginda untuk
menolong hamba itu tidak berlaku
bagi seluruh umat Allah juga?" kata
perempuan itu. "Sesungguhnya Baginda
menghukum diri sendiri dalam hal
membuat keputusan untuk tidak
mengizinkan putra Baginda itu kembali
dari pengasingan.

14 Kita semua pada akhirnya akan
mati; kehidupan kita seperti air
yang dicurahkan ke atas tanah, yang
tidak dapat dikumpulkan lagi. Allah
sendiri tidak membiarkan nyawa orang
terhilang, sebaliknya Ia memberi jalan
agar orang yang terbuang dapat kembali
kepada-Nya.

15 Hamba menghadap Baginda untuk
mohon pertolongan, karena nyawa
hamba dan putra hamba terancam.
Hamba berpikir, 'Barangkali raja mau
menolong kami dan menyelamatkan
kami dari orang-orang yang mau
menyingkirkan kami dari Israel, tanah
pusaka pemberian Allah.
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16 (14-15)
17 Ya, raja akan memberikan kepada

kami kedamaian. Hamba tahu bahwa
Baginda adalah seperti malaikat Allah
yang dapat dengan tepat membedakan
mana yang baik dan mana yang
jahat. Kiranya TUHAN Allah senantiasa
menyertai Baginda.'"

18 Raja menjawab, "Jawablah dengan
jujur satu hal yang ingin kutanyakan
kepadamu." Perempuan itu menyahut,
"Ya, Baginda, silakan."

19 "Apakah Yoab yang telah mengutus
engkau ke sini?" Perempuan itu berkata,
"Ya, Baginda, demi hidup Tuanku,
hamba tidak dapat menyangkal terhadap
Baginda. Memang benar, Yoablah yang
mengutus hamba dan yang menyuruh
hamba mengatakan apa yang telah
hamba katakan kepada Baginda.

20 Yoab melakukan ini untuk
mengungkapkan suatu pandangan
yang lain mengenai perkara itu. Tetapi
Baginda sangat bijaksana seperti
malaikat Allah, dan mengetahui segala
hal yang telah terjadi!"
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21 Kemudian raja memanggil Yoab dan

berkata kepadanya, "Baiklah, pergilah
dan bawalah Absalom kembali."

22 Yoab sujud menyembah raja sambil
mengucapkan berkat baginya. "Akhirnya
tahulah hamba bahwa Baginda sayang
kepada hamba, karena Baginda telah
mengabulkan permohonan hamba ini,"
katanya.

23 Lalu Yoab pergi ke Gesur dan
membawa Absalom pulang ke
Yerusalem.

24 "Ia boleh pulang ke rumahnya
sendiri," pesan raja, "tetapi jangan
datang menghadap aku."

25 Sesungguhnya di seluruh Negeri
Israel tidak ada orang yang setampan
Absalom. Orang-orang memuji
ketampanannya. Dari kepala sampai
kaki ia tidak ada cacatnya.

26 Setahun sekali ia mencukur
rambutnya -- karena rambut itu telah
mencapai 200 syikal (2,3 kilogram)
sehingga menjadi terlalu berat baginya
bila tidak dicukur.

27 Ia mempunyai tiga orang putra
dan seorang putri yang sangat cantik
bernama Tamar (seperti nama adiknya).
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28 Setelah berada di Yerusalem selama

dua tahun, Absalom belum juga bertemu
muka dengan raja.

29 Maka ia minta agar Yoab datang
kepadanya untuk menjadi perantara
baginya kepada raja. Tetapi Yoab tidak
mau datang. Absalom memanggilnya
sekali lagi, tetapi Yoab tetap tidak mau
datang.

30 Lalu Absalom berkata kepada
hamba-hambanya, "Pergilah ke ladang
jelai Yoab yang ada di sebelah ladangku
dan bakarlah." Mereka melaksanakan
perintahnya.

31 Yoab datang kepada Absalom dan
bertanya, "Mengapa hamba-hambamu
membakar ladangku?"

32 Absalom menjawab, "Karena aku
ingin engkau menanyakan kepada raja
untuk apa aku pulang dari Gesur, jika
raja tidak mau bertemu dengan aku.
Bukankah lebih baik aku tinggal di sana
saja? Aku ingin menghadap raja. Jika
raja menganggap aku bersalah (dalam
pembunuhan itu), biarlah ia menghukum
mati aku."

33 Yoab menghadap raja dan
menyampaikan kepadanya apa
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yang dikatakan oleh Absalom. Akhirnya
Daud memanggil Absalom untuk
menghadap dia. Absalom datang dan
sujud menyembah raja, dan raja
mencium dia.

15
1 KEMUDIAN Absalom membeli
sebuah kereta serta kuda

penariknya yang sangat indah. Ia juga
mengupah lima puluh pemuda sebagai
pengiringnya yang lari di depannya
untuk membuka jalan.

2 Setiap hari ia bangun pagi-pagi lalu
pergi ke pintu gerbang kota. Bila ada
orang yang datang untuk mengajukan
perkaranya kepada raja, Absalom
memanggil orang itu dan menyatakan
perhatian terhadap masalahnya. Ia akan
bertanya, "Dari manakah asalmu?" Dan
setelah dijawab oleh orang itu,

3 maka Absalom akan berkata, "Saya
kira engkau benar dalam perkara ini.
Sayang sekali raja tidak mempunyai
orang untuk menolong dia meneliti
segala perkaramu.

4 Seandainya aku yang menjadi hakim,
maka semua orang yang mempunyai
perkara dapat datang kepadaku, dan aku
akan menegakkan keadilan baginya!"
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5 Bila ada orang yang sujud kepadanya,

Absalom segera mengangkat orang
itu supaya berdiri, lalu memegang
tangannya dan menciumnya.

6 Dengan cara itulah Absalom berhasil
memikat hati orang-orang Israel.

7 Empat tahun kemudian Absalom
berkata kepada raja, "Izinkanlah
hambamu pergi ke Hebron untuk
mempersembahkan kurban kepada
TUHAN. Ketika hamba berada di Gesur,
di Aram, hamba bernazar bahwa bila
hamba diizinkan oleh raja kembali
ke Yerusalem, maka hamba akan
mempersembahkan kurban kepada
TUHAN."

8 (15-7)
9 "Baiklah," kata raja kepadanya,

"pergilah dan bayarlah nazarmu itu."
Absalom pergi ke Hebron.

10 Ketika Absalom berada di Hebron, ia
mengirim utusan-utusan rahasia kepada
semua suku Israel untuk mengadakan
persepakatan memberontak terhadap
raja. Pesan Absalom itu berbunyi
demikian: "Kalau kalian mendengar
bunyi trompet, berserulah: Absalom
telah menjadi raja Israel di Hebron!"
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11 Dari Yerusalem ia membawa dua

ratus orang sebagai tamu undangan,
tetapi mereka tidak tahu-menahu
tentang niat Absalom itu.

12 Pada waktu ia mempersembahkan
kurban, ia juga memanggil Ahitofel,
salah seorang penasihat Daud yang
tinggal di Gilo. Ahitofel berpihak kepada
Absalom, demikian juga banyak orang
lainnya. Maka persepakatan itu menjadi
makin kuat.

13 Tidak lama sesudah itu datanglah
seseorang ke Yerusalem melapor kepada
Raja Daud, "Seluruh Israel telah berpihak
kepada Absalom untuk memberontak
melawan Baginda!"

14 "Jika demikian, marilah kita segera
melarikan diri sebelum terlambat!"
kata Daud kepada para pegawainya
di Yerusalem. "Bila kita berhasil
meninggalkan kota ini sebelum ia tiba,
maka kita dan juga Kota Yerusalem akan
terhindar dari malapetaka."

15 "Terserah kepada Baginda. Kami akan
ikut saja," jawab mereka. "Lakukanlah
apa yang terbaik menurut Baginda."

16 Maka raja serta seisi istananya
segera berangkat, kecuali sepuluh orang
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gundiknya yang ditinggalkan untuk
merawat istana.

17 Daud berhenti sebentar pada batas
kota, agar pasukannya berjalan di
depan sebagai pembuka jalan. Mereka
terdiri dari orang Kreti, orang Pleti, dan
enam ratus orang Gat yang menjadi
pengiringnya sejak dari Gat.

18 (15-17)
19 Kemudian raja berpaling kepada

Itai, kepala pasukan keenam ratus
orang Gat itu, dan berkata, "Buat apa
engkau ikut dengan kami? Pulanglah ke
Yerusalem dengan pasukanmu, kepada
Raja Absalom, karena kalian pendatang
di Israel dan sudah meninggalkan negeri
asal kalian.

20 Kalian orang baru, seolah-olah baru
datang kemarin. Masakan aku harus
memaksa kalian ikut mengembara
dengan kami, tanpa ada tujuan yang
pasti? Pulanglah dengan pasukanmu.
Semoga TUHAN melimpahkan kepada
kalian kasih serta kemurahan-Nya."

21 Tetapi Itai menjawab, "Hamba telah
berjanji demi TUHAN yang hidup dan
demi hidup Baginda bahwa hamba akan
ikut dengan Baginda, ke mana pun
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Baginda pergi, apakah itu berarti hidup
ataupun mati."

22 Daud menjawab, "Baiklah, kalau
begitu, berjalanlah terus." Lalu Itai
serta keenam ratus orangnya bersama
keluarga mereka ikut dalam rombongan
Raja Daud.

23 Segenap penduduk kota menangis
dengan keras ketika raja serta
rombongannya berjalan melewati
mereka menyeberangi Sungai Kidron,
terus menuju ke padang gurun.

24 Abyatar dan Zadok serta orang-orang
Lewi berjalan sambil mengusung tabut
perjanjian TUHAN. Mereka menurunkan
tabut itu di pinggir jalan sampai seluruh
rombongan raja melewati daerah itu.

25 Lalu raja berkata kepada Zadok,
"Bawalah kembali tabut perjanjian Allah
itu ke kota. Jika Allah menghendaki,
aku akan melihat kembali tabut itu
dan Kemah Suci-Nya. Tetapi, bila Ia
menganggap bahwa tugasku telah
selesai, biarlah Ia melakukan apa yang
terbaik dalam pandangan-Nya."

26 (15-25)
27 Selain itu raja menambahkan,

"Beginilah rencanaku. Kembalilah ke
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kota dengan Ahimaas, putramu, dan
Yonatan putra Abyatar,

28 Aku akan berhenti di tempat
penyeberangan Sungai Yordan dan
menantikan kabar dari engkau.
Beritahukanlah kepadaku apa yang
terjadi di Yerusalem sebelum aku
menyeberang dan masuk ke padang
gurun."

29 Zadok dan Abyatar membawa
kembali tabut Allah ke Kota Yerusalem
dan tinggal di sana.

30 Daud mendaki Bukit Zaitun sambil
menangis. Kepalanya ditutup dan
kakinya tidak berkasut, sebagai tanda
berkabung. Orang-orang yang ikut
dengan dia juga menutupi kepala
masing-masing dan berjalan sambil
menangis.

31 Ketika seseorang memberitahukan
kepada Daud bahwa Ahitofel,
penasihatnya, berpihak kepada
Absalom, Daud berdoa, "Ya TUHAN,
gagalkanlah nasihat Ahitofel kepada
Absalom itu!"

32 Setibanya di puncak Bukit Zaitun,
di tempat penyembahan kepada Allah,
Daud menjumpai Husai orang Arki
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sedang duduk menantikan dia dengan
jubah yang dirobek serta tanah di atas
kepalanya.

33 Daud berkata kepadanya, "Jika
engkau ikut dengan aku, engkau hanya
akan menjadi beban bagiku. Sebaiknya
engkau kembali saja ke Yerusalem dan
berkata kepada Absalom, 'Aku akan
mengabdi kepadamu sama seperti
aku dulu mengabdi kepada ayahmu!'
Maka engkau akan dapat membatalkan
nasihat Ahitofel demi kepentinganku.

34 (15-33)
35 Imam Zadok dan Imam Abyatar juga

ada di sana. Beritahukan kepada mereka
bahwa Absalom sedang membuat
rencana untuk menangkap aku. Mereka
akan mengutus Ahimaas putra Zadok
dan Yonatan putra Abyatar untuk
melaporkan kepadaku segala hal yang
sedang terjadi."

36 (15-35)
37 Demikianlah Husai, sahabat Daud itu,

kembali ke Yerusalem, tepat pada waktu
Absalom memasuki kota itu.

16
1 KETIKA Daud baru melewati
puncak bukit, Ziba, kepala rumah

tangga Mefiboset, datang menemui dia.
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Ziba membawa dua ekor keledai yang
dimuati dengan dua ratus ketul roti,
seratus buah kue kismis, seratus buah-
buahan musim panas, dan sekantung air
anggur.

2 Raja bertanya kepada Ziba, "Untuk
siapakah semua ini?" Ziba menjawab,
"Keledai-keledai itu untuk binatang
tunggangan keluarga raja; roti dan
buah-buahan itu untuk dimakan oleh
anak buah Baginda; sedangkan air
anggur itu untuk menyegarkan mereka
yang kelelahan di padang gurun."

3 Raja bertanya lagi, "Di manakah
Mefiboset, putra tuanmu itu?" Ziba
menjawab, "Ia ada di Yerusalem, sebab
ia berkata, 'Telah tiba saatnya kaum
Israel menyerahkan kembali takhta
ayahku kepadaku.'"

4 Raja berkata kepada Ziba, "Jika
demikian, aku memberikan seluruh
harta miliknya kepadamu." Ziba
menyahut, "Terserah pada keputusan
Baginda; terima kasih bahwa hamba
mendapat kemurahan dari Baginda."

5 Ketika Daud serta rombongannya
sampai ke Bahurim, datanglah seorang
dari desa itu menyumpahi mereka.
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Orang itu Simei putra Gera, salah
seorang sanak Saul.

6 Ia melempari raja dan para perwira
raja serta para prajurit perkasa yang
mendampingi rombongan raja itu
dengan batu.

7 Simei menyumpahi Daud dengan
suara yang nyaring, "Pergilah dari
sini, hai engkau para pembunuh,
engkau orang durhaka! TUHAN telah
membalas engkau atas pembunuhan
yang kaulakukan terhadap Raja
Saul dan keluarganya. Engkau yang
merampas takhtanya dan sekarang
TUHAN menyerahkan takhta itu kepada
anakmu Absalom! Akhirnya engkau
akan merasakan sendiri kepahitan hasil
perbuatanmu itu, hai pembunuh!"

8 (16-7)
9 Abisai putra Zeruya berkata kepada

raja, "Mengapakah anjing mati itu
dibiarkan menyumpahi Baginda? Izinkan
hamba memenggal kepalanya!"

10 "Jangan, biarkan saja!" sahut raja.
"Bila TUHAN telah berfirman kepadanya
untuk menyumpahi aku, siapakah aku
ini sehingga aku berani menolaknya?
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11 "Putraku sendiri berusaha membunuh

aku, sedangkan orang Benyamin ini
hanya menyumpah-nyumpahi aku.
Biarkan saja, karena pasti Tuhanlah yang
menyuruh dia berbuat demikian.

12 Barangkali TUHAN akan melihat
bahwa aku diperlakukan tidak adil dan
Ia akan memberkati aku ganti segala
kutuk itu."

13 Lalu Daud dengan orang-orangnya
melanjutkan perjalanan mereka.
Simei terus membuntuti mereka dari
lereng yang di seberangnya, sambil
melempari mereka dengan batu dan
menghambur-hamburkan debu ke
udara.

14 Raja dan semua orang yang
menyertainya sangat lelah ketika tiba di
Bahurim, karena itu mereka beristirahat
sebentar di situ.

15 Sementara itu Absalom dengan orang
banyak tiba di Yerusalem. Ahitofel ikut
dengan dia.

16 Ketika Husai orang Arki, sahabat
Daud itu, tiba di situ, ia segera
menghadap Absalom. "Hidup raja! Hidup
raja!" katanya.
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17 Absalom menyahut, "Beginikah

cara engkau memperlakukan Daud,
sahabatmu? Apa sebabnya engkau tidak
menyertai dia?"

18 "Karena aku hanya melayani orang
yang dipilih oleh TUHAN, oleh rakyat
ini, dan oleh setiap orang Israel," jawab
Husai.

19 "Lagipula, apa salahnya? Bukankah
aku melayani anaknya? Sebagaimana
aku telah mengabdi kepada ayah
Baginda, sekarang aku ingin mengabdi
kepada Baginda!"

20 Kemudian Absalom berpaling kepada
Ahitofel dan bertanya kepadanya,
"Apakah selanjutnya yang harus
kulakukan?"

21 Ahitofel berkata kepadanya, "Tidurlah
dengan gundik-gundik ayah Baginda,
yang ditinggalkannya untuk merawat
istana. Bila seluruh Israel mengetahui
bahwa Baginda telah menghina ayah
Baginda sehingga mustahil berdamai
lagi dengan dia, pastilah semua orang
yang berpihak kepada Baginda akan
memberikan dukungan sepenuhnya
kepada Baginda."
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22 Maka dipasang oranglah sebuah

kemah di atas atap istana, supaya
semua orang dapat melihatnya. Absalom
masuk ke dalam kemah itu untuk tidur
dengan para gundik ayahnya di depan
mata segenap bangsa Israel.

23 Absalom melakukan segala nasihat
Ahitofel, sama seperti Daud dahulu;
karena setiap nasihat Ahitofel dianggap
sangat bijaksana seolah-olah dari Allah
sendiri.

17
1 LALU Ahitofel berkata kepada
Absalom, "Sekarang, berikanlah

kepadaku dua belas ribu orang untuk
mengejar Daud malam ini juga.

2 Aku akan menyerang dia ketika
ia sedang letih dan lesu, sehingga
ia dan pasukannya akan menjadi
kacau balau dan mereka akan lari
tunggang langgang. Hanya raja saja
yang akan kubunuh, semua orang
lainnya akan kubiarkan hidup. Aku
akan mengembalikan mereka kepada
Baginda."

3 (17-2)
4 Absalom dan semua tua-tua Israel

setuju dengan rencana itu.
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5 Tetapi Absalom berkata, "Tanyakanlah

kepada Husai orang Arki itu, apa
pendapatnya mengenai usul ini."

6 Ketika Husai tiba, Absalom
memberitahukan kepadanya usul
Ahitofel itu. Lalu Absalom bertanya
kepadanya, "Bagaimana pendapatmu?
Apakah baik kalau kita menerima
usul Ahitofel? Kalau tidak, apakah
nasihatmu?"

7 Husai menjawab, "Menurut pendapat
hamba, kali ini usul Ahitofel itu kurang
baik.

8 Baginda sendiri mengenal betul ayah
Baginda dan anak buahnya. Mereka
pejuang sejati yang gagah perkasa
dan mungkin mereka sedang sakit hati
seperti seekor induk beruang yang
kehilangan anaknya. Selain itu ayah
Baginda adalah seorang pejuang yang
berpengalaman, sehingga ia tidak akan
tidur di tengah-tengah pasukannya.

9 Pasti ia sedang menyembunyikan
diri di sebuah tempat perlindungan.
Apabila ia keluar dan menyerang, maka
beberapa prajurit kita akan tewas,
sehingga akan timbul kegemparan di
antara pasukan Baginda sendiri. Semua
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orang akan mulai menyebarluaskan
berita bahwa anak buah Baginda telah
dikalahkan.

10 Sekalipun mereka gagah berani
seperti singa, mereka dapat dilumpuhkan
oleh rasa takut; karena seluruh Israel
telah mengenal kehebatan ayah Baginda
dan keperkasaan anak buahnya.

11 "Saran hamba ialah supaya Baginda
mengerahkan seluruh bala tentara Israel
dari Dan sampai ke Bersyeba, sehingga
Baginda memiliki satu pasukan yang
besar. Hamba pikir, Baginda sendirilah
yang harus mengepalai pasukan itu.

12 Kemudian, apabila kita berhasil
menemukan tempat persembunyiannya,
kita dapat menumpas habis seluruh
pasukannya.

13 Jika ia berhasil meloloskan diri ke
salah sebuah kota, maka Baginda dapat
menyuruh seluruh bala tentara Israel
mengikat kota itu dengan tali yang kuat.
Lalu kita akan menyeretnya ke lembah
yang terdekat sehingga kota itu akan
hancur sama sekali."

14 Absalom dan segenap orang
Israel berkata, "Nasihat Husai lebih
baik daripada nasihat Ahitofel."
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Karena TUHAN telah mengatur untuk
menggagalkan nasihat Ahitofel --
walaupun nasihatnya lebih baik --
supaya mendatangkan malapetaka ke
atas Absalom.

15 Kemudian Husai melaporkan kepada
Imam Zadok dan Imam Abyatar apa
yang telah diusulkan oleh Ahitofel
kepada Absalom serta para penatua
Israel itu, dan apa yang ia sendiri
usulkan.

16 Husai berkata kepada mereka,
"Cepat hubungi Raja Daud! Katakan
kepadanya agar ia jangan tinggal di
dekat tempat-tempat penyeberangan
Sungai Yordan malam ini. Ia harus
segera menyeberang ke padang gurun di
depannya, supaya ia dan semua orang
yang menyertainya tidak musnah."

17 Yonatan dan Ahimaas menunggu di
En-Rogel karena berbahaya bila mereka
kelihatan memasuki kota. Ada seorang
budak perempuan yang sewaktu-waktu
datang membawa berita kepada mereka
untuk disampaikan kepada Raja Daud.

18 Tetapi seorang anak laki-laki
melihat mereka meninggalkan En-Rogel
untuk pergi kepada Raja Daud, lalu ia
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melaporkannya kepada Absalom. Maka
larilah mereka sampai ke Bahurim.
Seseorang menyembunyikan mereka di
dalam sumur di belakang rumahnya.

19 Istri orang itu menutupi sumur itu
dengan sehelai kain, lalu menebarkan
gandum di atas kain itu seolah-olah
sedang dijemur di bawah sinar matahari,
sehingga tidak ada yang curiga bahwa
mereka bersembunyi di situ.

20 Ketika orang-orang Absalom tiba
di situ, mereka bertanya kepada
perempuan itu, "Apakah engkau melihat
Ahimaas dan Yonatan?" Perempuan itu
menjawab, "Mereka telah menyeberangi
sungai. Entah ke mana." Orang-orang
Absalom mencari kedua orang itu tetapi
sia-sia. Mereka kembali ke Yerusalem
tanpa hasil.

21 Sesudah orang-orang itu pergi,
Yonatan dan Ahimas segera merangkak
keluar dari sumur itu dan bergegas pergi
menemui Raja Daud. Mereka berkata
kepadanya, "Cepatlah menyeberang
malam ini juga!" Mereka juga
memberitahukan kepadanya bahwa
Ahitofel mengusulkan untuk menangkap
dan membunuhnya.
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22 Daud dengan semua orang yang

menyertainya menyeberangi Sungai
Yordan pada malam itu juga. Sebelum
fajar menyingsing mereka semua telah
menyeberang.

23 Ahitofel merasa dipermalukan di
hadapan orang banyak karena Absalom
menolak usulnya. Ia pulang ke kota
kelahirannya dengan menunggang
keledainya, lalu ia membereskan segala
urusannya. Kemudian ia menggantung
diri. Demikianlah ia mati dan dikuburkan
di makam ayahnya.

24 Daud tiba di Mahanaim. Sementara
itu Absalom telah mengerahkan segenap
bala tentara Israel dan memimpin
mereka menyeberangi Sungai Yordan.

25 Absalom mengangkat Amasa
sebagai panglima bala tentara Israel,
menggantikan Yoab. Amasa saudara
sepupu Yoab. Ayahnya ialah Yitra,
keturunan Ismael, sedangkan ibunya
ialah Abigal anak Nahas, saudara
perempuan Zeruya ibu Yoab.

26 Absalom dan bala tentara Israel
berkemah di Tanah Gilead.

27 Ketika Daud tiba di Mahanaim, ia
disambut dengan hangat oleh Sobi putra
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Nahas dari Raba, kota orang Amon, dan
oleh Makhir putra Amiel dari Lodebar,
juga oleh Barzilai orang Gilead dari
Rogelim.

28 Mereka membawa tempat tidur, pasu,
periuk belanga, piring, tepung, gandum
dan jelai, bertih gandum, kacang merah,
kacang-kacangan, madu, mentega,
domba, dan keju untuk Daud dan para
pengikutnya. Mereka berkata, "Kalian
pasti lelah, lapar dan haus setelah
berjalan jauh melintasi padang gurun."

29 (17-28)

18
1 DAUD memeriksa keadaan
pasukannya, lalu mengangkat

kepala pasukan seribu dan kepala
pasukan seratus.

2 Kemudian seluruh bala tentara itu
dibagi dalam tiga rombongan yang
masing-masing dikepalai oleh Yoab,
Abisai adik Yoab -- keduanya putra
Zeruya -- dan Itai orang Gat. Sebenarnya
Raja Daud berniat memimpin sendiri
pasukannya pada saat mereka maju
berperang, tetapi anak buahnya
melarang dia.

3 Mereka berkata, "Janganlah Baginda
ikut dengan kami. Jika kami harus



2 Samuel 18.4–8 86

mundur dan lari, bahkan harus mati
sekalipun, mereka tidak peduli sebab
yang mereka cari ialah Baginda sendiri.
Baginda lebih berharga daripada sepuluh
ribu prajurit. Jadi, sebaiknya Baginda
tinggal saja di kota, dan menolong kami
jika kami membutuhkan bantuan."

4 Akhirnya raja berkata, "Baiklah,
lakukan apa yang baik menurut kalian."
Lalu ia berdiri di pinggir pintu gerbang
kota sementara segenap bala tentara
berjalan ke luar melewati dia dalam
pasukan seratus dan pasukan seribu.

5 Raja memberi perintah kepada Yoab,
Abisai, dan Itai, "Demi aku, bersikaplah
lunak terhadap Absalom yang masih
muda itu." Dan seluruh pasukan
mendengar ketika raja memberi perintah
itu kepada semua kepala pasukannya.

6 Peperangan terjadi di hutan Efraim.
7 Bala tentara Israel dipukul mundur

oleh bala tentara Daud. Pada hari itu
terjadilah pembantaian besar-besaran
yang memakan korban sebanyak dua
puluh ribu orang.

8 Pertempuran terus meluas sampai
ke desa-desa di sekitarnya, dan lebih
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banyak orang yang hilang di hutan
daripada yang tewas dalam peperangan.

9 Dalam peperangan itu Absalom
bertemu dengan anak buah Daud. Ketika
ia melarikan diri dengan menunggangi
bagalnya, bagal itu lewat di bawah
sebuah pohon tarbantin besar yang
sangat rindang. Rambut Absalom
tersangkut pada dahan-dahan pohon itu.
Bagalnya lari terus sedangkan Absalom
tergelantung di udara.

10 Salah seorang anak buah Yoab
melihatnya dan memberitahu Yoab.

11 Yoab berkata kepadanya, "Mengapa
engkau tidak membunuh dia?
Semestinya aku akan memberi
engkau upah sebesar sepuluh syikal
perak (114 gram) dan sebuah ikat
pinggang pahlawan bila engkau berhasil
menewaskannya."

12 Prajurit itu menyahut, "Sekalipun aku
diberi seribu syikal perak, aku tidak akan
membunuh dia. Kita semua mendengar
perintah raja kepadamu, kepada Abisai,
dan kepada Itai, katanya, 'Demi aku,
bersikaplah lunak terhadap Absalom
yang masih muda itu.'
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13 Kalau aku mengkhianati raja dengan

membunuh putranya, pastilah raja akan
mengetahui siapa pembunuhnya. Engkau
sendiri pun akan mempersalahkan aku."

14 Yoab berkata, "Aku tidak punya
waktu untuk mendengarkan segala
ocehanmu itu." Lalu ia mengambil tiga
batang tombak dan menikamkannya ke
dada Absalom yang masih tergelantung
pada pohon tarbantin itu.

15 Kemudian sepuluh pembantu Yoab,
yang menjadi pembawa senjatanya,
mengelilingi Absalom dan menghabisi
nyawanya.

16 Setelah itu Yoab meniup trompet dan
pasukannya berhenti mengejar tentara
Israel.

17 Mereka melemparkan mayat Absalom
ke dalam sebuah lubang yang dalam di
hutan dan menimbunnya dengan batu
sampai tinggi. Sementara itu seluruh
bala tentara Israel telah melarikan diri
dan pulang ke kemah masing-masing.

18 Pada masa hidupnya Absalom telah
membangun sebuah tugu peringatan
bagi dirinya sendiri di Lembah Raja,
karena ia pernah berkata, "Aku tidak
mempunyai anak laki-laki untuk
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melanjutkan namaku." Tugu itu
dinamainya Tugu Absalom, sampai pada
hari ini.

19 Ahimaas putra Zadok berkata,
"Izinkanlah aku melaporkan kabar baik
ini kepada Raja Daud, yaitu bahwa
TUHAN telah menyelamatkan dia dari
tangan lawannya, Absalom."

20 Yoab berkata kepadanya, "Jangan,
jangan engkau yang menyampaikan
berita itu. (Karena bagi raja berita
bahwa putranya telah tewas bukanlah
kabar baik.) Lain hari saja engkau
menyampaikan kabar itu."

21 Lalu Yoab berkata kepada seorang
Etiopia, "Pergilah, laporkan kepada raja
apa yang kaulihat." Orang itu sujud
menyembah Yoab, lalu lari pergi.

22 Tetapi Ahimaas terus mendesak Yoab,
"Izinkanlah aku juga pergi menyusul
orang Etiopia itu." Yoab menjawab,
"Untuk apa engkau pergi, Anakku?
Belum ada berita baik yang perlu
kausampaikan untuk mendapat pahala."

23 "Walaupun begitu, izinkanlah aku
pergi juga," desak Ahimaas. Akhirnya
Yoab berkata, "Baik, pergilah." Ahimaas
mengambil jalan pintas melalui Lembah
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Yordan dan berhasil mendahului orang
Etiopia itu.

24 Daud sedang duduk pada pintu
gerbang kota. Ketika penjaga naik ke
tempat penjagaan di atas tembok kota,
ia melihat seseorang berlari-lari ke arah
kota itu.

25 Ia berseru kepada Raja Daud untuk
memberitahukan hal itu. Raja menjawab,
"Bila ia seorang diri, pasti ia membawa
kabar baik." Ketika orang itu makin
dekat,

26 penjaga itu melihat seorang lain
datang berlari-lari. Ia berseru kepada
penjaga pintu gerbang, "Ada orang lain
yang juga sedang berlari-lari ke sini!"
Dan raja berkata, "Pasti ia membawa
kabar yang lebih baik lagi."

27 Penjaga itu berseru lagi, "Orang yang
pertama larinya seperti Ahimaas putra
Zadok." Raja berkata, "Ia orang baik,
pasti ia membawa kabar baik."

28 Ahimaas datang dan berkata kepada
raja, "Segalanya baik!" Lalu ia sujud di
tanah di hadapan raja sambil berkata,
"Terpujilah TUHAN Allah Baginda, yang
telah menghancurkan orang-orang yang
berani memberontak terhadap Baginda."
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29 Raja bertanya kepadanya,

"Bagaimana dengan Absalom, anak
muda itu? Apakah ia baik-baik saja?"
Ahimaas menjawab, "Ketika Yoab
menyuruh hamba menghadap Baginda,
hamba mendengar ada keributan; tetapi
hamba tidak tahu apa yang sedang
terjadi."

30 "Tunggu di sini," kata raja kepadanya.
Maka Ahimaas berdiri menunggu di
samping.

31 Lalu tibalah orang Etiopia itu dan
berkata, "Hamba membawa kabar baik
bagi Baginda raja. Pada hari ini TUHAN
telah melepaskan Baginda dari tangan
mereka yang memberontak terhadap
Baginda."

32 Raja bertanya kepadanya,
"Bagaimanakah Absalom, anak
muda itu? Apakah ia baik-baik saja?"
Orang Etiopia itu menjawab, "Semoga
semua musuh Baginda mengalami hal
yang sama seperti yang telah menimpa
anak muda itu!"

33 Mendengar itu raja menjadi sedih dan
mencucurkan air mata. Lalu ia naik ke
kamarnya di dekat pintu gerbang kota itu
sambil meratap, "Oh, anakku Absalom,
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anakku, anakku. Semestinya aku saja
yang mati menggantikan engkau! Oh,
Absalom, anakku, anakku."

19
1 DENGAN segera Yoab
mendengar bahwa raja menangis

dan berkabung atas kematian Absalom.
2 Ketika rakyat mendengar tentang

kesedihan raja atas kematian putranya,
maka hari kemenangan itu, yang
seharusnya disambut dengan meriah,
berubah menjadi hari perkabungan.

3 Para prajurit kembali ke kota dengan
diam-diam seolah-olah mereka malu
karena telah mengalami kekalahan besar
dalam peperangan itu.

4 Raja menutupi wajahnya dengan
kedua tangannya sambil terus meratap,
"Oh, anakku Absalom, Absalom, anakku,
anakku!"

5 Yoab masuk ke kamar raja dan
berkata kepadanya, "Pada hari ini kami
telah menyelamatkan nyawa Baginda,
putra-putri Baginda, semua istri serta
gundik Baginda. Tetapi kelakuan Baginda
seperti ini sehingga kami semua menjadi
malu, seolah-olah kami telah berbuat
salah.
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6 Baginda rupanya lebih mengasihi

orang yang membenci Baginda dan
membenci orang-orang yang mengasihi
Baginda. Rupanya bagi Baginda kami
semua tidak berarti. Pasti Baginda lebih
senang seandainya kami semua yang
mati dan Absalom sendiri yang hidup.

7 Sekarang keluarlah, dan berilah
semangat kepada anak buah Baginda,
karena demi Yahweh, TUHAN, bila
Baginda tidak mau melakukannya, maka
tidak seorang pun akan tinggal di sini
pada malam ini juga. Keadaan Baginda
akan menjadi jauh lebih celaka daripada
apa yang pernah Baginda alami selama
hidup Baginda."

8 Lalu Raja Daud ke luar dan duduk
di dekat pintu gerbang kota. Ketika
seluruh negeri mendengar bahwa ia ada
di situ, mereka datang menghadap dia.
Sementara itu, orang-orang Israel sudah
melarikan diri ke kemah masing-masing.

9 Segenap rakyat dari berbagai suku
Israel berkata satu sama lain, "Mengapa
kita tidak segera membawa raja kembali
ke Yerusalem? Bukankah ia telah
melepaskan kita dari musuh-musuh kita,
orang Filistin?
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10 Absalom yang telah kita angkat

sebagai raja, telah mengusir dia
dari Yerusalem, tetapi sekarang
Absalom telah meninggal. Marilah kita
mengajukan permohonan agar Daud
mau kembali dan menjadi raja kita lagi."

11 Lalu Daud mengutus orang kepada
Imam Zadok dan Imam Abyatar untuk
menyampaikan pesan kepada para tua-
tua Yehuda demikian, "Mengapa kalian
sangat lambat dalam usaha menetapkan
aku kembali sebagai raja? Bukankah
seluruh Israel telah mengajukan hal itu,
tetapi kalian masih menunda-nunda,
padahal kalian adalah saudaraku sendiri,
satu suku dan sedarah sedaging dengan
aku!"

12 (19-11)
13 Dan ia menyampaikan pesan untuk

Amasa demikian, "Karena engkau
kemenakanku, biarlah Allah menghukum
aku kalau aku tidak mengangkat engkau
sebagai panglimaku menggantikan
Yoab."

14 Amasa berhasil meyakinkan semua
orang Yehuda. Mereka setuju dengan
suara bulat untuk menyampaikan kabar
kepada raja begini, "Kembalilah kepada
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kami, Baginda dan semua orang yang
ada bersama Baginda."

15 Maka berangkatlah raja pulang ke
Yerusalem. Ketika ia tiba di tepi Sungai
Yordan, orang-orang Yehuda telah
menunggu di Gilgal untuk menyambut
dia dan mengiringi dia menyeberang
sungai itu.

16 Simei putra Gera, orang Benyamin
dari Bahurim, juga ikut dengan orang-
orang Yehuda itu untuk menyambut
kedatangan Raja Daud.

17 Selain itu ada seribu orang dari suku
Benyamin yang menyertai dia, termasuk
Ziba, hamba Saul, dan kelima belas
putra Ziba dan kedua puluh pelayannya.
Mereka cepat-cepat menyeberang lebih
dahulu,

18 dan bekerja keras untuk
menyeberangkan keluarga Raja
Daud serta para pengikutnya.
Semua orang berusaha memberi
pertolongan sesuai dengan kemampuan
mereka masing-masing. Ketika raja
hendak menyeberang, Simei sujud di
hadapannya,

19 sambil memohon, "Ya Tuanku raja,
ampunilah hamba dan jangan mengingat
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perbuatan keji yang hamba lakukan pada
waktu Tuanku meninggalkan Yerusalem.

20 Hamba tahu betapa besarnya dosa
hamba terhadap Tuanku. Sebab itu, pada
hari ini hamba datang ke sini, sebagai
orang pertama dari segenap keturunan
Yusuf untuk menyambut kedatangan
Tuanku kembali."

21 Abisai putra Zeruya berkata,
"Bukankah Simei sebaiknya dijatuhi
hukuman mati, karena ia telah berani
menyumpahi raja yang diurapi TUHAN?"

22 Daud menyahut, "Jangan bicara
seperti itu kepadaku, hai anak-
anak Zeruya. Hari ini bukan hari
penghukuman, tetapi hari perayaan
besar! Masakan ada orang yang dihukum
mati. Bukankah hari ini aku sekali lagi
ditetapkan sebagai raja Israel?"

23 Lalu ia berpaling kepada Simei dan
berjanji dengan sumpah, "Engkau tidak
akan dihukum mati."

24 Mefiboset cucu Saul juga tiba di
situ dari Yerusalem untuk menyambut
raja. Ia tidak pernah mencuci kakinya
dan pakaiannya, juga tidak mencukur
janggutnya sejak hari raja meninggalkan
Yerusalem. Raja bertanya kepadanya,
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"Mengapa engkau tidak ikut dengan aku,
Mefiboset?"

25 (19-24)
26 Mefiboset menjawab, "Ya Baginda

Raja, aku telah ditipu oleh Ziba,
hambaku. Sebenarnya aku telah berkata
kepadanya, 'Pelanai keledaiku supaya
aku dapat ikut bersama raja.' Karena
seperti yang Baginda ketahui hamba ini
lumpuh.

27 Tetapi Ziba telah memfitnah hamba
dengan berkata bahwa hamba tidak
mau ikut. Namun Baginda adalah seperti
malaikat Allah, jadi perbuatlah apa yang
terbaik menurut Baginda.

28 Memang hamba dan segenap sanak
keluarga hamba patut menerima
hukuman mati dari Baginda. Tetapi
Baginda telah memberi kehormatan
kepada hamba dengan mendudukkan
hamba di antara orang-orang yang
makan semeja dengan Baginda. Jadi,
mana mungkin hamba masih mempunyai
keluhan terhadap Baginda?"

29 Daud menjawab, "Untuk apa kita
mempersoalkan hal itu? Aku telah
memutuskan agar engkau dan Ziba
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membagi rata tanah yang telah
kuserahkan kepadamu."

30 Lalu berkatalah Mefiboset, "Berikan
saja seluruhnya kepada Ziba, karena
hamba sudah merasa puas bahwa
Baginda raja dapat pulang dengan
selamat."

31 Barzilai orang Gilead, yang telah
menyediakan makanan bagi raja serta
pasukannya selama mereka dalam
pengasingan di Mahanaim, tiba di situ
dari Rogelim untuk mengantarkan raja
menyeberangi Sungai Yordan. Ia telah
sangat tua, usianya delapan puluh
tahun, dan sangat kaya.

32 (19-31)
33 Raja berkata kepada Barzilai, "Mari

ikut menyeberang dan tinggallah
bersama aku di Yerusalem. Aku akan
memelihara engkau di situ."

34 Barzilai menjawab, "Hamba sudah
terlalu tua untuk ikut dengan Baginda ke
Yerusalem.

35 Umur hamba sudah delapan puluh
tahun, dan hamba telah kehilangan
gairah hidup. Makanan dan air anggur
tidak lagi menggugah selera hamba,
dan segala macam hiburan tidak
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mendatangkan kesenangan bagi hamba;
hamba hanya akan menjadi beban bagi
Tuanku Raja.

36 Hamba hanya hendak mengantar
Baginda sampai menyeberang sungai
ini saja, dan itu sudah merupakan satu
kehormatan yang besar bagi hamba."

37 Setelah itu biarkan hamba pulang
dan mati di kota kelahiran hamba, di
tempat ayah dan ibu hamba dikuburkan.
Tetapi inilah Kimham. Biarlah ia ikut
dengan Baginda dan menerima segala
kemurahan Baginda."

38 Raja setuju dan berkata, "Baiklah,
Kimham akan ikut dengan aku. Aku akan
memperlakukan dia sebagaimana aku
akan memperlakukan engkau."

39 Lalu semua orang menyeberangi
Sungai Yordan bersama raja. Setelah
raja mencium Barzilai dan memberkati
dia, Raja meneruskan perjalanannya
pulang, sedangkan Barzilai pulang ke
rumahnya.

40 Raja melanjutkan perjalanannya
sampai ke Gilgal, dan Kimham ikut
dengan dia. Segenap suku Yehuda dan
setengah rakyat Israel mengantarkan
raja.
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41 Tetapi orang-orang Israel masih

merasa penasaran dan mereka berkata
kepada raja, "Mengapa hanya orang-
orang Yehuda saja yang mendampingi
raja serta keluarganya dan para
pengikutnya ketika menyeberangi
Sungai Yordan?"

42 Lalu orang-orang Yehuda menjawab,
"Mengapa tidak? Bukankah raja adalah
salah seorang anggota suku kami?
Mengapa kalian marah? Kami tidak
pernah minta apa-apa kepadanya, dan
ia tidak pernah menyediakan makanan
untuk kami atau memberikan hadiah
kepada kami."

43 Orang-orang Israel berkata lagi,
"Tetapi kami terdiri dari sepuluh suku
keturunan Israel, jadi kami memiliki
hak sepuluh kali lipat daripada kalian
dalam hal mendukung raja. Mengapa
kalian tidak mengundang kami semua?
Dan ingat, kamilah yang mula-mula
mengusulkan agar ia ditetapkan kembali
sebagai raja kita." Perbantahan itu
berlangsung terus-menerus tanpa ada
penyelesaian, dan orang-orang Yehuda
mengeluarkan perkataan-perkataan
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yang lebih kasar daripada orang-orang
Israel.

20
1 SEORANG pengacau bernama
Seba, putra Bikri orang Benyamin,

meniup trompetnya dan berseru, "Kami
tidak mau berurusan lagi dengan Daud.
Hai orang-orang Israel, marilah kita
tinggalkan tempat ini! Ia bukan raja
kita!"

2 Lalu orang-orang Israel itu mengikuti
Seba! Mereka semua meninggalkan
Daud, kecuali orang-orang Yehuda yang
tetap setia kepada raja mereka, dan
mendampingi dia dari Sungai Yordan
sampai ke Yerusalem.

3 Ketika Daud tiba di istananya
di Yerusalem, ia memerintahkan
agar kesepuluh gundiknya, yang
telah ditinggalkan untuk memelihara
istananya itu, dibawa ke sebuah rumah
pengasingan yang dijaga. Ia menyuruh
orang mencukupi segala kebutuhan
mereka, tetapi ia tidak tidur lagi
dengan mereka. Demikianlah mereka
hidup sebagai janda sampai mereka
meninggal.

4 Kemudian raja memberi perintah
kepada Amasa, "Kumpulkan segenap
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pasukan Yehuda dalam waktu tiga
hari, lalu datanglah kepadaku untuk
memberikan laporan."

5 Amasa mengumpulkan orang-orang
Yehuda itu, tetapi tugas itu memakan
waktu lebih dari tiga hari.

6 Daud berkata kepada Abisai, "Seba
putra Bikri akan mendatangkan
kesukaran yang lebih besar daripada
Absalom. Cepatlah, bawa para pengawal
pribadiku dan kejar dia sebelum ia
berhasil mencapai kota berbenteng,
supaya ia jangan lolos."

7 Maka Abisai dan Yoab mengejar Seba
dengan satu pasukan khusus yang terdiri
dari anak buah Yoab dan para pengawal
pribadi raja, yaitu orang Kreti dan orang
Pleti.

8 Ketika mereka tiba di dekat batu
besar di Gibeon, mereka berpapasan
dengan Amasa. Yoab mengenakan
pakaian perang dengan ikat pinggang
yang dilengkapi dengan tempat untuk
menaruh pisau belati. Pada saat ia
melangkah mendekati Amasa, secara
diam-diam ia mengeluarkan belatinya
dari sarungnya. Lalu ia menyapa Amasa,
"Apa kabar, Saudaraku?" katanya sambil
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memegang janggut Amasa dengan
tangan kanannya seolah-olah hendak
menciumnya.

9 (20-8)
10 Amasa tidak memperhatikan pisau

belati di tangan kiri Yoab. Tiba-tiba Yoab
menikam perutnya, sehingga seluruh isi
perutnya terburai ke tanah. Yoab tidak
perlu menikam dua kali karena Amasa
telah mati seketika itu juga. Yoab dan
Abisai, adiknya, meninggalkan dia di situ
dan meneruskan pengejaran terhadap
Seba.

11 Salah seorang anak buah Yoab berdiri
di dekat mayat Amasa dan berseru
kepada anak buah Amasa, "Bila kalian
memihak Daud, marilah ikut dengan
Yoab."

12 Amasa terkapar dalam gelimangan
darahnya di tengah jalan. Ketika anak
buah Yoab itu melihat bahwa orang
banyak berdiri berkerumun menonton
mayat Amasa, ia menyeret mayat itu ke
pinggir jalan dan menutupinya dengan
sehelai jubah.

13 Sesudah mayat itu disingkirkan,
barulah semua orang yang ada di situ
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melanjutkan perjalanan mengikuti Yoab
untuk mengejar Seba.

14 Sementara itu Seba telah pergi ke
seluruh Israel untuk mengumpulkan
segenap kaumnya, yaitu keturunan Bikri,
di Kota Abel-Bet-Maakha.

15 Ketika tiba di situ pasukan Yoab
segera mengepung Kota Abel-Bet-
Maakha. Mereka menimbun tanah
sampai setinggi tembok kota, lalu mulai
menumbuk-numbuk tembok itu untuk
merobohkannya.

16 Seorang perempuan yang bijaksana
di kota itu berseru kepada Yoab,
"Dengarkanlah aku, hai Yoab! Datanglah
lebih dekat supaya aku dapat berbicara
dengan engkau."

17 Setelah Yoab mendekat, perempuan
itu bertanya, "Apakah engkau yang
bernama Yoab?" Ia menjawab, "Ya,
benar."

18 Perempuan itu berkata pula, "Sejak
dulu ada ungkapan yang bunyinya
demikian: Siapa ingin menyelesaikan
suatu perkara mintalah nasihat di Abel,
karena kami senantiasa memberikan
nasihat yang bijaksana.
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19 Sesungguhnya kalian sedang

menghancurkan sebuah kota induk
yang aman dan damai, yang setia
kepada Israel. Apakah kalian hendak
menghancurkan kota milik TUHAN?"

20 Yoab menjawab, "Bukan begitu
maksud kami. Kami tidak ingin menelan
ataupun menghancurkan.

21 Kami hanya mengingini orang
yang bernama Seba putra Bikri
dari pegunungan Efraim, yang telah
memberontak terhadap Raja Daud. Bila
kalian menyerahkan dia, maka kami akan
segera pergi tanpa mengganggu kota
ini." Perempuan itu menjawab, "Baiklah,
kami akan melemparkan kepalanya dari
tembok kota ini kepadamu."

22 Lalu perempuan itu berunding dengan
segenap penduduk kotanya dengan
bijaksana. Mereka memenggal kepala
Seba putra Bikri dan melemparkannya
kepada Yoab. Maka Yoab meniup
trompetnya dan menarik kembali
pasukannya. Mereka pulang ke
Yerusalem untuk menghadap raja.

23 Yoab menjadi panglima segenap bala
tentara Israel, dan Benaya putra Yoyada
menjadi kepala pasukan pengawal
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pribadi raja yang terdiri dari orang Kreti
dan orang Pleti.

24 Adoram menjadi kepala urusan
tenaga kerja dan Yosafat menjadi ahli
sejarah yang mencatat segala peristiwa
yang terjadi.

25 Seya menjadi panitera kerajaan,
sedangkan Zadok dan Abyatar menjadi
imam besar.

26 Ira, orang Yair, menjadi imam pribadi
Daud.

21
1 PADA masa pemerintahan Daud
terjadilah bala kelaparan yang

berlangsung tiga tahun lamanya. Daud
berdoa kepada TUHAN mengenai hal
ini untuk minta petunjuk-Nya. TUHAN
berfirman, "Bala kelaparan ini akibat
kesalahan Saul serta keluarganya,
karena mereka telah membunuh
orang-orang Gibeon."

2 Lalu Raja Daud memanggil orang-
orang Gibeon itu. Sebenarnya mereka
bukan bangsa Israel, melainkan sisa
bangsa Amori. Israel telah bersumpah
untuk tidak membasmi mereka, tetapi
Saul berusaha membasmi mereka dalam
semangatnya membela kepentingan
bangsa Israel dan Yehuda.
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3 Daud bertanya kepada orang-orang

Gibeon itu, "Apakah yang dapat
kulakukan bagi kalian untuk menebus
kesalahan itu, supaya kalian mau
memohonkan berkat kepada TUHAN
untuk kami?"

4 Orang-orang Gibeon itu menjawab,
"Emas dan perak tidak dapat
menebusnya, dan kami juga tidak
ingin melihat orang Israel dibunuh
sebagai pembalasannya." Daud bertanya
lagi, "Kalau begitu apakah yang kalian
ingin aku lakukan? Katakanlah terus
terang kepadaku dan permohonan kalian
pasti akan kupenuhi."

5 Mereka berkata, "Serahkanlah kepada
kami tujuh orang laki-laki keturunan
Saul, orang yang berhasrat membasmi
kami dan menyebabkan kami tidak
mempunyai tempat di mana pun di
Israel. Kami akan menggantung mereka
di hadapan TUHAN di Gibeon, kota Raja
Saul." Raja berkata, "Baiklah, aku akan
menyerahkan mereka."

6 (21-5)
7 Tetapi Raja Daud sangat sayang

kepada Mefiboset putra Yonatan, cucu
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Saul, karena ikatan sumpah raja dengan
Yonatan di hadapan TUHAN.

8 Maka ia menyerahkan kepada
mereka kedua putra Rizpa: Armoni
dan Mefiboset. Rizpa adalah anak
perempuan Aya; ia gundik Saul. Daud
juga menyerahkan kelima anak angkat
Mikhal, yang sebenarnya adalah anak-
anak Merab putri Saul dengan Adriel
putra Barzilai orang Mehola.

9 Orang-orang Gibeon menggantung
mereka di atas bukit di hadapan TUHAN.
Demikianlah ketujuh orang itu meninggal
bersama-sama pada permulaan musim
menuai jelai.

10 Rizpa, ibu yang dua anaknya ikut
digantung, membentangkan kain karung
di atas batu di bukit itu dan diam
di situ sepanjang musim menuai. Ia
mengusir burung-burung nasar yang
mencoba mencabik-cabik mayat mereka
pada siang hari dan menghalau segala
binatang buas yang datang pada malam
hari.

11 Ketika Daud mendengar apa yang
dilakukan Rizpa, gundik Saul itu,

12 ia mengusahakan agar tulang-tulang
ketujuh orang itu dikubur. Ia pergi
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ke Yabesy-Gilead untuk mengambil
tulang-tulang Saul dan Yonatan. Orang-
orang Yabesy-Gilead dulu telah mencuri
jenazah Saul dan Yonatan dari alun-alun
di Bet-Sean, tempat kedua jenazah itu
digantung oleh orang Filistin, setelah
mereka gugur dalam pertempuran di
Gunung Gilboa. Daud membawa tulang-
tulang Saul dan Yonatan itu pulang,
lalu ia menguburkannya bersama-sama
dengan tulang-tulang ketujuh orang
yang telah digantung itu di makam
Kisy, ayah Saul, di tanah Benyamin di
Zela. Sesudah itu TUHAN menjawab doa
mereka, dan berakhirlah bala kelaparan
di negeri itu.

13 (21-12)
14 (21-12)
15 Suatu ketika orang Israel berperang

lagi dengan orang Filistin. Daud dan
anak buahnya terlibat dalam satu
pertempuran yang dahsyat, sehingga
Daud menjadi lemah dan sangat letih.

16 Yisbi-Benob, seorang keturunan
raksasa, mendekati Daud dengan
membawa tombak yang berat ujungnya
tiga ratus syikal (3,6 kilogram) terbuat
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dari tembaga dan sebilah pedang yang
baru, untuk membunuhnya.

17 Tetapi Abisai putra Zeruya datang
menolong Daud dan berhasil membunuh
orang Filistin itu. Lalu anak buah Daud
memohon kepadanya, "Baginda jangan
ikut berperang lagi supaya pelita Israel
tidak padam (yaitu supaya keturunan
Israel tidak punah)."

18 Kemudian terjadi lagi peperangan
antara orang Israel dengan orang Filistin
di Gob. Sibkhai orang Husa berhasil
menewaskan seorang raksasa lain yang
bernama Saf.

19 Dalam sebuah peperangan lain di
Gob juga, Elhanan putra Yaare-Oregim
orang Betlehem berhasil menewaskan
saudara Goliat orang Gat itu, yang
gagang tombaknya sebesar pesa tukang
tenun.

20 Sekali lagi bangsa Israel dan bangsa
Filistin berperang. Kali ini di Gat.
Seorang raksasa yang tangan dan
kakinya masing-masing berjari enam
menghina Israel. Yonatan putra Simea
kakak Daud, berhasil menewaskan dia.

21 (21-20)
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22 Keempat raksasa itu keturunan

raksasa yang ada di Gat, dan mereka
tewas oleh Daud dan orang-orangnya.

22
1 DAUD menyanyikan puji-pujian
ini bagi TUHAN setelah ia

diselamatkan dari tangan Saul dan dari
semua musuhnya yang lain:

2 "TUHAN adalah Gunung Batuku,
Bentengku dan Juruselamatku.

3 Aku akan berlindung pada Allah,
Gunung Batuku dan Perlindunganku.
Dialah Perisaiku Dan Keselamatanku,
Pelindungku dan Menara Jaga
bagiku; Juruselamatku, Yang telah
menyelamatkan aku dari semua
musuhku.

4 Aku akan berseru kepada TUHAN, yang
patut dipuji. Ia akan menyelamatkan
aku dari semua musuhku.

5 Gelombang maut mengelilingi aku;
Badai kejahatan melanda aku.

6 Aku terjebak oleh maut, Dan
terbelenggu oleh kematian.

7 Tetapi dalam kesusahanku, aku
berseru kepada TUHAN, Allahku. Dan
ia memperhatikan aku dari Bait-Nya.
Seruanku sampai ke telinga-Nya.
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8 Lalu bumi bergetar dan berguncang;

Sendi-sendi langit digoyahkan oleh
gempa, Karena murka-Nya menyala-
nyala.

9 Asap keluar dari lubang hidung-Nya,
Nyala api menyambar-nyambar dari
mulut-Nya, Dan membakar habis
segala yang ada di hadapan-Nya. (Bumi
berkobar-kobar.)

10 Ia menekuk langit dan turun ke bumi;
Ia berjalan di atas awan kekelaman.

11 Ia mengendarai kerub, lalu terbang
di atas sayap angin.

12 Kekelaman mengelilingi-Nya, Dan
juga awan tebal.

13 Bumi diterangi oleh cemerlang
kehadiran-Nya.

14 TUHAN mengguntur dari langit. Suara
Dia Yang Mahatinggi menggelegar.

15 Ia melepaskan panah-panah-Nya,
yaitu kilat-kilat, Dan mengacaukan
musuh-musuh-Nya.

16 Dengan hembusan nafas-Nya
lautan terbelah menjadi dua, Sehingga
dasarnya tampak dengan jelas. Juga
alas bumi terkuak.
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17 Dari tempat yang tinggi Ia

menyelamatkan aku. Ia mengangkat
aku keluar dari air yang dalam.

18 Ia menyelamatkan aku dari
cengkeraman musuh yang perkasa,
Juga dari mereka yang membenci aku,
Dan dari mereka yang terlampau kuat
bagiku.

19 Mereka menyerang aku pada hari
kesesakanku. Tetapi TUHAN adalah
Penopangku.

20 Ia melepaskan aku dan
menyelamatkan aku, Karena TUHAN
berkenan kepadaku.

21 TUHAN memberikan pahala kepadaku
karena kebenaranku, karena kesucian
tanganku;

22 Karena aku tetap mengikuti jalan-
Nya, dan tidak pernah meninggalkan
Dia.

23 Aku mengenal segala hukum-Nya,
Dan aku menaatinya.

24 Aku tidak bercela dalam ketaatanku,
Dan menjauhkan diri dari dosa.

25 Itulah sebabnya TUHAN memberi
pahala kepadaku, Sesuai dengan
kebenaranku dan kesucianku dalam
pandangan-Nya.
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26 Engkau setia terhadap orang yang

setia; Engkau sempurna terhadap orang
yang tidak bercela.

27 Engkau suci terhadap orang yang
suci; Tetapi Engkau keras terhadap
orang yang kelakuannya jahat.

28 Engkau menyelamatkan mereka yang
tertindas, Tetapi Engkau menjatuhkan
mereka yang sombong; (Karena TUHAN
memperhatikan segala gerak-gerik
mereka.)

29 Ya TUHAN, Engkaulah pelitaku!
Engkau menerangi kegelapanku.

30 Dengan Engkau aku dapat
menghancurkan pasukan musuh;
Dengan Engkau aku dapat melompati
tembok yang tinggi!

31 Sesungguhnya jalan Allah itu
sempurna; Firman TUHAN itu benar,
tanpa salah sedikit pun. Ia menjadi
perisai bagi semua orang yang
berlindung pada-Nya.

32 Siapakah Allah kita selain TUHAN?
Siapakah Gunung Batu kita selain Allah?

33 Allah adalah benteng yang kokoh
bagiku; Ia meratakan jalanku sehingga
aku selamat.
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34 Ia membuat kakiku berjalan dengan

mantap; Seperti rusa berdiri di atas
gunung batu.

35 Ia membuat aku mahir dalam
berperang, Sehingga aku dapat
melengkungkan busur tembaga.

36 Engkau memberikan kepadaku
perisai keselamatan-Mu; Kasih karunia-
Mu telah menjadikan aku besar.

37 Engkau menjadikan aku mampu
mengambil langkah-langkah yang besar;
Kakiku tidak sampai tergelincir.

38 Aku mengejar musuh-musuhku,
Dan menghancurkan mereka. Aku tidak
berhenti sebelum mereka musnah.

39 Aku meremukkan mereka, Sehingga
tidak ada yang mampu bangkit lagi.
Mereka tergeletak di bawah kakiku.

40 Karena Engkau telah memberikan
kekuatan kepadaku untuk berperang,
Dan membuat aku mampu menaklukkan
semua yang melawan aku.

41 Engkau membuat musuh-
musuhku melarikan diri dari aku;
Aku menghancurkan mereka semua.

42 Mereka mencari pertolongan,
Tetapi tidak memperolehnya; Mereka
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berseru kepada TUHAN, Tetapi Ia tidak
menjawab.

43 Aku menghancurkan mereka sampai
seperti debu; Aku meremukkan mereka
sampai halus, Dan menyebarkan mereka
bagaikan debu di sepanjang jalan.

44 Engkau menyelamatkan aku dari
pemberontakan bangsaku; Engkau
memelihara aku sebagai kepala bangsa-
bangsa. Bangsa-bangsa asing menjadi
hambaku.

45 Mereka segera tunduk kepadaku,
Bila mereka mendengar tentang
kekuasaanku.

46 Mereka akan menjadi ketakutan
Dan datang dengan gemetar, dari
tempat-tempat persembunyian mereka.

47 TUHAN hidup! Diberkatilah Gunung
Batuku itu! Terpujilah Dia, Gunung Batu
keselamatanku!

48 Dimuliakanlah Allah, Yang telah
menghancurkan mereka yang melawan
aku;

49 Allah yang telah menyelamatkan
aku dari tangan musuh-musuhku. Ya,
Engkau telah meninggikan aku di atas
mereka. Engkau membebaskan aku dari
segala penindasan.
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50 Sepatutnyalah aku menyanyikan

syukur bagi-Mu, ya TUHAN, di antara
bangsa-bangsa, Dan menaikkan
puji-pujian bagi kebesaran nama-Mu.

51 Ia memberikan kemenangan-
kemenangan besar kepada raja yang
diangkat-Nya, Dan menunjukkan
kemurahan-Nya kepada orang yang
diurapi-Nya -- Kepada Daud serta
keturunannya, untuk selama-lamanya."

23
1 INILAH pesan Daud yang
terakhir: "Daud meninggalkan

pesan, Daud putra Isai, orang yang
telah dianugerahi keberhasilan serta
ditinggikan oleh Allah; Orang yang
diurapi oleh Allah Yakub; Pemazmur
Israel yang disenangi orang:

2 Roh TUHAN berbicara melalui aku,
Dan firman-Nya ada pada lidahku.

3 Allah Israel berfirman, Gunung Batu
Israel berbicara kepadaku: 'Orang yang
memerintah dengan benar dan adil, Yang
mau memerintah dengan takut kepada
Allah,

4 Ia bersinar seperti fajar di pagi hari,
Pagi yang cerah dan tidak berawan,
Ketika rumput muda muncul di atas
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bumi, semarak oleh cahaya yang
berkilauan sesudah hujan.

5 TUHAN telah memilih keluargaku! Ya,
Allah telah mengadakan satu perjanjian
kekal dengan aku; Perjanjian yang tetap
dan tidak dapat diganggu gugat. Ia akan
selalu memperhatikan keselamatan dan
keberhasilanku.

6 Tetapi orang-orang yang tidak ber-
TUHAN adalah seperti duri yang harus
dibuang, Karena akan merobek tangan
yang menyentuhnya.

7 Orang harus menggunakan
perlengkapan dari besi dan ujung
tombak untuk mengalahkan mereka;
Mereka akan dibakar habis di tempat
mereka tergeletak."

8 Inilah nama-nama para Triwira -- tiga
orang pahlawan dalam tentara Daud
yang paling perkasa: Yang pertama ialah
Isybaal orang Hakhmoni, juga dikenal
sebagai Adino orang Eznit, kepala
Triwira. Dalam satu pertempuran saja
ia berhasil menewaskan delapan ratus
orang musuhnya.

9 Yang kedua ialah Eleazar putra
Dodo, cucu Ahohi. Ia termasuk ketiga
orang yang bersama Daud berhasil
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menangkis serangan tentara Filistin,
ketika semua tentara Israel yang lainnya
telah melarikan diri.

10 Ia menewaskan banyak tentara
Filistin sampai tangannya menjadi
sangat letih serta kaku dan tidak
mampu melepaskan pedangnya. TUHAN
menganugerahkan kepadanya satu
kemenangan besar pada hari itu. Bala
tentara Daud datang kembali pada waktu
barang-barang rampasan dikumpulkan!

11 Yang ketiga ialah Sama putra Age
orang Harari. Pada waktu tentara Filistin
menyerbu di Lehi, semua tentara Israel
melarikan diri dan meninggalkan dia
seorang diri. Ia berdiri di tengah-tengah
sebuah ladang kacang merah dan
memukul mundur tentara Filistin. TUHAN
menganugerahkan kemenangan besar
kepadanya.

12 (23-11)
13 Suatu ketika, di musim panen, tiga

dari antara ketiga puluh perwira tinggi
tentara Israel datang berkunjung kepada
Daud di Gua Adulam. Tentara Filistin
sedang berada di Lembah Refaim.

14 Ketika itu Daud berada di dalam kubu
pertahanannya, karena tentara Filistin
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berhasil menduduki kota yang dekat
dengan Betlehem.

15 Daud berkata, "Alangkah senangnya
seandainya ada orang yang memberi
aku minum air segar dari sumur di dekat
pintu gerbang Kota Betlehem!"

16 Ketiga pahlawan Daud itu pergi
menerobos penjagaan tentara Filistin
dan mengambil air dari sumur itu, lalu
membawanya kepada Daud. Tetapi
Daud tidak mau meminumnya! Ia
mempersembahkan air itu sebagai
kurban curahan kepada TUHAN.

17 "Ya TUHAN, hindarkan hamba
dari berbuat yang demikian! Karena
inilah darah orang-orang yang berani
mempertaruhkan nyawa mereka," kata
Daud, dan ia tidak meminum air itu.
Demikianlah perbuatan ketiga orang
pahlawan itu.

18 Dari antara ketiga pahlawan itu,
yang terkemuka ialah Abisai adik
Yoab, putra Zeruya. Pada suatu saat ia
bertempur seorang diri melawan tiga
ratus orang dan berhasil menewaskan
semuanya. Karena kehebatannya itu ia
menjadi terkenal, sama seperti Triwira
itu, walaupun ia bukan salah seorang
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dari Triwira. Namun demikian dialah
yang terkemuka di antara ketiga puluh
perwira tinggi tentara Israel; bahkan
dialah pemimpin mereka.

19 (23-18)
20 Selain itu ada Benaya putra Yoyada,

seorang pahlawan dari Kabzeel. Benaya
telah menewaskan dua pahlawan
besar, putra-putra Ariel dari Moab.
Pada kesempatan lain ia turun ke
dalam sebuah lubang untuk membunuh
seekor singa di situ. Ia berhasil
menewaskannya, walaupun pada saat
itu keadaan tanah sangat licin karena
berlapiskan salju.

21 Ia juga telah menewaskan seorang
pahlawan Mesir yang tinggi besar (2,75
meter), yang bersenjatakan tombak.
Ketika itu Benaya hanya bersenjatakan
sebuah tongkat. Ia dapat merebut
tombak dari tangan orang Mesir itu dan
menewaskannya dengan tombak itu.

22 Demikianlah beberapa kehebatan
Benaya yang menyamai kehebatan
Triwira.

23 Ia termasuk salah seorang yang
terkenal dari ketigapuluh perwira tinggi
tentara Israel, walaupun ia bukan
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salah seorang dari Triwira. Daud telah
mengangkat dia sebagai kepala pasukan
pengawal pribadinya.

24 Asael, saudara Yoab, juga termasuk
salah seorang dari ketiga puluh perwira
tentara Israel itu. Sedangkan yang
lainnya ialah: Elhanan putra Dodo dari
Betlehem; Sama orang Harod; Elika
orang Harod; Heles orang Palti; Ira
putra Ikesy orang Tekoa; Abiezer orang
Anatot; Mebunai orang Husa; Zalmon
orang Ahohi; Maharai orang Netofa;
Heleb putra Baana orang Netofa; Itai
putra Ribai dari Gibea, orang Benyamin;
Benaya orang Piraton; Hidai dari
lembah-lembah Gaas; Abialbon orang
Bet-Araba; Azmawet orang Bahurim;
Elyahba orang Saalbon; Putra-putra
Yasyen (Hasyem) orang Gumi; Yonatan;
Sama orang Harari; Ahiam putra Sarar
(Sakhar) orang Harari; Elifelet putra
Ahasbai orang Maakha; Eliam putra
Ahitofel orang Gilo; Hezrai orang Karmel;
Paerai orang Arbi; Yigal putra Natan
orang Zoba; Bani orang Gad; Zelek
orang Amon; Naharai orang Beerot,
pembawa perlengkapan perang Yoab
putra Zeruya; Ira orang Yetri; Gareb
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orang Yetri; Uria, orang Het. Semuanya
berjumlah tiga puluh tujuh orang.

25 (23-24)
26 (23-24)
27 (23-24)
28 (23-24)
29 (23-24)
30 (23-24)
31 (23-24)
32 (23-24)
33 (23-24)
34 (23-24)
35 (23-24)
36 (23-24)
37 (23-24)
38 (23-24)
39 (23-24)

24
1 SEKALI lagi murka TUHAN
menyala-nyala terhadap

Israel. Ia menggerakkan Daud untuk
mendatangkan malapetaka ke atas
mereka dengan jalan mengadakan
sensus di seluruh negeri.

2 Raja berkata kepada Yoab, panglima
tentara Israel, "Adakanlah sensus di
seluruh Negeri Israel dari Dan sampai ke
Bersyeba, supaya aku dapat mengetahui
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dengan tepat jumlah penduduk negeri
ini."

3 Yoab menjawab, "Kiranya TUHAN
Allah menganugerahkan kepada Baginda
panjang umur untuk menyaksikan
bagaimana penduduk Israel bertambah
seratus kali lipat daripada jumlahnya
sekarang. Tetapi, mengapa Baginda
ingin tahu?"

4 Namun demikian perintah raja itu
harus dijalankan, sehingga Yoab dan
para perwira lainnya pergi berkeliling
untuk menghitung jumlah penduduk
Israel.

5 Mula-mula mereka menyeberangi
Sungai Yordan dan berkemah di Aroer,
di sebelah selatan kota yang terletak
di tengah-tengah Lembah Gad, dekat
Yaezer.

6 Dari situ mereka pergi ke Gilead di
Negeri Tahtim-Hodsyi, terus ke Dan, lalu
ke Sidon.

7 Kemudian mereka ke benteng Tirus,
dan ke segala kota orang Hewi dan orang
Kanaan, akhirnya mereka ke selatan
Yehuda sampai di Bersyeba.

8 Demikianlah mereka menjelajahi
seluruh negeri dan berhasil
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menyelesaikan tugas mereka dalam
waktu sembilan bulan dua puluh
hari. Setelah itu mereka kembali ke
Yerusalem.

9 Yoab melaporkan hasil sensus itu
kepada raja. Jumlah orang yang dapat
dikenakan wajib militer di Israel ada
sebanyak 800.000 sedangkan di Yehuda
500.000.

10 Tetapi setelah Daud membuat sensus
itu, hatinya menjadi gelisah, lalu ia
berdoa kepada TUHAN, "Ya TUHAN,
hamba telah melakukan dosa yang
sangat besar. Ampunilah kesalahan
hamba dan kebodohan hamba ini."

11 Keesokan harinya, pagi-paginya,
datanglah firman TUHAN kepada Nabi
Gad, yang menjadi pengantara Daud
kepada Allah. Beginilah TUHAN berfirman
kepada Nabi Gad,

12 "Katakan kepada Daud bahwa Aku
memberikan kepadanya tiga pilihan. Ia
harus memilih salah satu, dan itulah
yang akan Kulakukan baginya."

13 Nabi Gad menghadap Daud dan
berkata kepadanya, "Apakah Baginda
akan memilih tiga tahun bala kelaparan
di seluruh negeri? Atau Baginda
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melarikan diri selama tiga bulan dari
musuh-musuh Baginda? Atau Baginda
membiarkan TUHAN menimpakan
wabah sampar selama tiga hari ke
atas seluruh negeri? Pikirkanlah hal ini
baik-baik, dan beritahukanlah kepada
hamba keputusan Baginda untuk hamba
sampaikan kepada Allah yang mengutus
hamba."

14 Daud menjawab, "Sungguh berat
hatiku untuk mengambil keputusan,
tetapi lebih baik kita menyerahkan diri
ke dalam tangan TUHAN karena Ia
mahamurah, daripada jatuh ke tangan
manusia."

15 Maka TUHAN mendatangkan wabah
sampar ke atas seluruh negeri Israel
sejak pagi itu, yang berlangsung
selama tiga hari. Tujuh puluh ribu orang
meninggal karena wabah itu.

16 Tetapi, ketika malaikat maut telah
siap untuk membinasakan Yerusalem,
TUHAN merasa iba atas malapetaka
yang sedang terjadi, lalu Ia memberi
perintah untuk menghentikannya. Saat
itu malaikat TUHAN itu telah berada
pada tempat pengirikan milik Arauna,
orang Yebus.
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17 Ketika Daud melihat malaikat itu,

ia berdoa kepada TUHAN, "Hambalah
yang berdosa! Apakah kesalahan
domba-domba ini? Biarlah murka-Mu
dicurahkan hanya ke atas hamba serta
kaum keluarga hamba saja."

18 Pada hari itu Nabi Gad datang
menghadap Daud dan berkata
kepadanya, "Dirikanlah sebuah mezbah
untuk TUHAN di tempat pengirikan milik
Arauna, orang Yebus itu."

19 Daud melakukan apa yang
diperintahkan oleh TUHAN kepadanya
melalui Nabi Gad.

20 Ketika Arauna melihat raja serta
rombongannya datang mengunjungi dia,
ia ke luar untuk menyambut, lalu sujud
di hadapan raja dengan muka sampai ke
tanah.

21 Arauna bertanya, "Apa sebabnya
Baginda raja sudi datang kepada
hamba?" Daud menjawab, "Aku datang
untuk membeli tempat pengirikanmu
ini. Aku hendak mendirikan mezbah
bagi TUHAN di sini, supaya TUHAN
menghentikan wabah ini."

22 Arauna menyahut, "Silakan Baginda
mengambil tempat ini dan pakailah
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segala sesuatu yang Baginda perlukan.
Di sini ada sapi-sapi yang dapat Baginda
persembahkan sebagai kurban bakaran,
juga peralatan pengirikan dan kuk sapi
dari kayu untuk dijadikan kayu bakar.

23 Hamba berikan semuanya kepada
Baginda. Semoga TUHAN Allah mau
menerima persembahan Baginda itu."

24 Tetapi raja berkata kepada
Arauna, "Jangan, aku tidak mau
menerimanya sebagai hadiah. Biarkan
aku membelinya, karena aku tidak
mau mempersembahkan kepada TUHAN
Allahku kurban bakaran tanpa membayar
apa-apa." Lalu Daud membayar penuh
harga tempat pengirikan itu dengan
sapi-sapinya seharga lima puluh syikal
(570 gram) perak.

25 Di situ Daud mendirikan
sebuah mezbah bagi TUHAN dan
mempersembahkan kurban bakaran
serta kurban pendamaian kepada-Nya.
Dan TUHAN menjawab doanya, maka
berhentilah wabah itu.



1 Raja-raja

1
1 PADA masa tuanya, Raja Daud
tidak mampu lagi bangun dari

tempat tidurnya. Sekalipun ia diselimuti
dengan beberapa helai selimut, ia tetap
kedinginan.

2 Lalu para pembantunya berkata,
"Sebaiknya kita mencarikan seorang
anak gadis untuk merawat raja dan
berbaring di dalam pelukannya, supaya
memberi kehangatan kepadanya."

3 Maka mereka menjelajahi seluruh
negeri untuk mencari gadis yang
tercantik. Mereka menemukan Abisag,
gadis Sunem, dan membawa dia kepada
raja untuk melayani raja secara khusus
demi menghangatkan tubuh raja; tetapi
raja tidak bersetubuh dengan dia.

4 (1-3)
5 Ketika itulah Adonia, putra Raja Daud

dari Hagit, mengangkat diri sebagai
raja untuk menggantikan ayahnya
yang sudah tua itu. Ia mengumpulkan
kereta-kereta serta orang-orang berkuda
dan lima puluh orang untuk menjadi
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pasukan pengawal pribadinya, yang
akan selalu berjalan di depannya.

6 Raja Daud, ayahnya, belum pernah
menegor dan memarahi dia satu kali
pun. Adonia sangat tampan; ia adik
Absalom.

7 Ia berhasil memperoleh dukungan
dari Panglima Yoab putra Zeruya dan
dari Imam Abyatar, yang berjanji untuk
membantu dia.

8 Akan tetapi masih ada orang-orang
yang tetap setia kepada Raja Daud dan
tidak mau mendukung Adonia. Mereka
itu Imam Zadok dan Benaya putra
Yoyada, Nabi Natan, Simei, Rei, serta
para perwira Daud lainnya.

9 Sesudah itu Adonia pergi ke En-Rogel,
untuk mempersembahkan domba, sapi,
dan anak kambing tambun di dekat
Batu Zohelet (artinya 'Batu Ular'). Ia
mengundang semua saudaranya -- yaitu
putra-putra lain dari Raja Daud -- serta
semua orang Yehuda yang menjadi
pegawai raja, untuk hadir pada saat
penobatannya.

10 Tetapi ia tidak mengundang Nabi
Natan, Benaya, dan para perwira yang
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setia kepada Raja Daud, maupun
Salomo, adiknya.

11 Lalu Nabi Natan menghadap
Batsyeba, ibu Salomo, dan berkata
kepadanya, "Apakah engkau tahu bahwa
Adonia putra Hagit telah menjadi raja,
sedangkan Tuanku Daud tidak tahu
sama sekali tentang hal ini?

12 Bila engkau mau menyelamatkan diri
serta menyelamatkan nyawa Salomo,
putramu, turuti nasihatku ini.

13 Pergilah segera menghadap Raja
Daud dan katakanlah kepadanya
demikian, 'Bukankah Baginda telah
berjanji kepada hamba bahwa Salomo
putra hamba akan menjadi raja
pengganti Baginda? Bahwa dialah yang
akan duduk di atas tahkta Baginda?
Tetapi, apa sebabnya sekarang Adonia
yang menjadi raja?'

14 Pada saat engkau berbicara nanti,
aku juga akan masuk menghadap raja
dan mendukung semua perkataanmu
itu."

15 Maka Batsyeba masuk menghadap
raja di dalam kamarnya. Pada waktu itu
Daud sudah sangat tua, dan ia dilayani
oleh Abisag, gadis Sunem itu.
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16 Batsyeba sujud di hadapan raja.

Bertanyalah raja kepadanya, "Adakah
sesuatu yang kauingini?"

17 Batsyeba menjawab, "Baginda Raja,
Baginda telah berjanji di hadirat TUHAN
Allah Baginda bahwa putra hamba, yaitu
Salomo, akan menjadi raja dan akan
duduk di atas takhta Baginda.

18 Tetapi sekarang ternyata Adonialah
yang menjadi raja baru, dan Baginda
sama sekali tidak mengetahui hal ini.

19 Ia telah merayakan penobatannya
dengan mempersembahkan sapi,
kambing tambun serta banyak domba,
dan mengundang semua putra Baginda,
juga Imam Abyatar dan Panglima Yoab.
Tetapi ia tidak mengundang Salomo,
hambamu.

20 Sekarang, ya Baginda Raja, seluruh
Israel sedang menantikan keputusan
Baginda, siapakah yang akan duduk di
atas takhta sebagai pengganti Baginda.

21 Bila Baginda tidak segera bertindak,
maka Salomo putra hamba dan hamba
sendiri akan ditangkap dan dihukum
mati segera setelah Baginda mendapat
perhentian bersama-sama dengan nenek
moyang Baginda."
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22 Sementara Batsyeba berbicara

dengan raja, pembantu raja
memberitahukan, "Nabi Natan
datang menghadap Baginda." Nabi
Natan masuk lalu sujud di hadapan raja,

23 (1-22)
24 dan berkata, "Ya Baginda, benarkah

Baginda telah mengangkat Adonia
sebagai raja baru? Diakah yang Baginda
pilih untuk duduk di atas takhta Baginda?

25 Hari ini ia merayakan penobatannya
dengan mempersembahkan sapi,
kambing tambun, dan banyak domba,
serta mengundang semua putra Baginda
untuk menghadiri pesta itu. Ia juga
mengundang Panglima Yoab dan Imam
Abyatar. Mereka sedang berpesta pora
bersama dia sambil berseru-seru, 'Hidup
Raja Adonia!'

26 Tetapi Imam Zadok, Benaya putra
Yoyada, hambamu Salomo, dan hamba
sendiri tidak diundang.

27 Apakah semua itu dilakukan dengan
sepengetahuan Baginda? Padahal
Baginda belum pernah mengatakan
siapa di antara putra Baginda yang
Baginda pilih sebagai raja yang baru."
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28 Raja Daud berkata, "Panggillah

Batsyeba." Maka Batsyeba pun datang
lagi menghadap raja.

29 Lalu raja bersumpah, "Demi Allah
yang hidup, yang telah menyelamatkan
aku dari segala macam bahaya,

30 aku menyatakan pada hari ini bahwa
putramu, Salomo, menjadi raja baru dan
ia akan duduk di atas takhtaku, sesuai
dengan janjiku di hadapan TUHAN Allah
Israel."

31 Maka sujudlah Batsyeba di hadapan
raja serta berkata, "Terima kasih,
Baginda. Biarlah Baginda Raja akan
hidup selamanya!"

32 Kemudian raja berkata, "Panggillah
Imam Zadok, juga Nabi Natan dan
Benaya putra Yoyada." Mereka datang
menghadap.

33 Berkatalah raja kepada mereka,
"Bawalah Salomo dan para perwiraku ke
Gihon. Naikkan Salomo ke atas bagal
tunggangan milikku pribadi.

34 Imam Zadok dan Nabi Natan
harus mengurapi dia sebagai raja
Israel, kemudian tiuplah trompet dan
serukanlah, 'Hidup Raja Salomo!'
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35 Apabila kalian membawa dia kembali

ke sini, dudukkanlah dia di atas takhtaku
sebagai raja baru karena aku telah
mengangkat dia sebagai raja Israel dan
Yehuda."

36 "Amin! Terpujilah Allah! Kiranya
demikianlah firman TUHAN," kata
Benaya dan ia menambahkan,

37 "semoga TUHAN menyertai Salomo
seperti Ia telah menyertai Baginda,
dan kiranya TUHAN akan menjadikan
pemerintahan Salomo lebih besar
daripada pemerintahan Baginda Raja
Daud!"

38 Maka Imam Zadok, Nabi Natan,
Benaya putra Yoyada, dan orang Kreti
serta orang Pleti yang menjadi pengawal
pribadi Raja Daud membawa Salomo ke
Gihon dengan mengendarai bagal pribadi
Raja Daud.

39 Setibanya di Gihon, Imam Zadok
mengambil tabung yang berisi minyak
suci dari Kemah Pertemuan, lalu
menuangkannya ke atas Salomo.
Kemudian trompet pun ditiup dan orang
banyak berseru, "Hidup Raja Salomo!"

40 Lalu kumpulan orang banyak itu
mengarak Salomo pulang ke Yerusalem



1 Raja-raja 1.41–44 8

sambil meniup suling dan bersorak-sorak
sepanjang jalan.

41 Mereka semua bersukaria dan suara
mereka ramai sekali. Adonia dan para
tamunya mendengar keributan serta
sorak-sorai itu pada saat mereka baru
habis berpesta. "Apa yang terjadi?"
tanya Yoab. "Mengapa kota menjadi
demikian ramai?"

42 Sementara ia berbicara, datanglah
Yonatan putra Imam Abyatar dengan
tergesa-gesa. "Masuklah," kata Adonia
kepadanya, "engkau orang baik, maka
pastilah engkau membawa kabar baik."

43 "Sama sekali bukan kabar yang baik!
Baginda Raja Daud telah menobatkan
Salomo sebagai raja!" kata Yonatan.

44 "Raja Daud telah mengirim dia ke
Gihon. Imam Zadok, Nabi Natan, dan
Benaya putra Yoyada ikut dengan dia.
Mereka dikawal oleh orang Kreti dan
orang Pleti, pengawal pribadi raja,
sedangkan Salomo mengendarai bagal
pribadi raja. Imam Zadok dan Nabi
Natan telah mengurapi dia sebagai
raja yang baru! Mereka baru saja
kembali dari Gihon, dan seluruh kota



1 Raja-raja 1.45–50 9

sedang bersukaria merayakannya. Itulah
sebabnya terdengar ramai sekali.

45 (1-44)
46 Sekarang Salomo duduk di atas

takhta Daud, dan semua orang
mengucapkan selamat kepada Raja
Daud, sambil berkata, 'Kiranya berkat
Allah ke atas Baginda makin besar
melalui Salomo, sehingga ia menjadi
lebih terkenal daripada Baginda, dan
pemerintahannya lebih jaya daripada
pemerintahan Baginda.' Dengan
berbaring, raja menyambut ucapan
selamat mereka.

47 (1-46)
48 Lalu raja sujud menyembah di atas

pembaringannya dan berkata, 'Terpujilah
TUHAN, Allah Israel, yang telah memilih
salah seorang putraku untuk duduk di
atas takhtaku sementara aku masih
hidup untuk menyaksikannya.'"

49 Adonia dan para tamunya bangkit
dari tempat duduk masing-masing dan
segera melarikan diri, sebab mereka
takut dibunuh. Adonia melarikan diri
ke Kemah Pertemuan dan segera
memegang tanduk-tanduk mezbah suci.

50 (1-49)
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51 Orang-orang memberitahu Salomo

bahwa Adonia takut kepadanya
dan sedang memegang tanduk-
tanduk mezbah suci untuk mohon
pengampunan. "Mintakan kepada Raja
Salomo agar ia bersumpah untuk
tidak membunuh hambanya ini dengan
pedang," katanya.

52 Salomo menjawab, "Apabila
kelakuannya baik, tidak sehelai rambut
pun akan diganggu. Tetapi apabila ia
mempunyai niat jahat, ia akan dihukum
mati."

53 Lalu Raja Salomo menyuruh orang
menurunkan dia dari atas mezbah
itu. Adonia sujud di hadapan Raja
Salomo dan Salomo berkata kepadanya,
"Pulanglah ke rumahmu."

2
1 SAAT kematian Raja Daud sudah
semakin dekat, maka ia berpesan

kepada putranya, Salomo,
2 "Aku akan pergi ke tempat tujuan

akhir dari setiap orang di dunia.
Kuatkanlah hatimu dan jadilah perkasa.

3 Penuhilah segala kewajibanmu
terhadap TUHAN, Allahmu, dan ikutilah
segala jalan-Nya. Taatilah segala
ketetapan, peraturan, perintah, dan
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ketentuan-Nya yang tercantum di dalam
Taurat Musa, supaya engkau berhasil
apa pun yang kaulakukan, dan ke mana
pun kaupergi.

4 Juga supaya TUHAN menggenapi
segala janji-Nya kepadaku, sebab begini
janji-Nya: Jika engkau dan keturunanmu
hidup benar di hadapan-Ku dan setia
kepada-Ku dengan sebulat-bulat hati
dan dengan segenap jiwa, maka
keturunanmu akan selalu menduduki
takhta Kerajaan Israel!

5 "Engkau sudah tahu, bahwa Yoab
putra Seruya telah membunuh dua
panglima Israel, yaitu Abner putra Ner
dan Amasa putra Yeter. Ia membunuh
mereka seakan-akan dalam suatu
peperangan, padahal ia melakukannya
dalam keadaan damai. Ia membasahi
ikat pinggang dan kasutnya sendiri
dengan darah orang yang tidak bersalah.

6 Bertindaklah bijaksana dan jangan
biarkan dia yang sudah beruban itu mati
dengan tenang.

7 Perlakukanlah anak-anak Barzilai
orang Gilead itu dengan baik.
Biarkan mereka turut makan semeja
dengan engkau, karena mereka telah
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memelihara aku ketika aku lari dari
Absalom, abangmu.

8 Ingatkah engkau akan Simei putra
Gera, orang Benyamin dari Bahurim?
Ia menyumpahi aku dengan kutuk
yang kejam, ketika aku sedang
menuju Mahanaim. Tetapi kemudian
ia datang ke lembah Sungai Yordan
untuk menyambut aku, dan aku telah
bersumpah demi TUHAN bahwa aku
tidak akan menjatuhkan hukuman mati
ke atasnya.

9 Namun janji itu tidak mengikat
engkau. Jangan biarkan dia bebas dari
hukuman! Engkau orang yang bijaksana,
dan engkau tahu bagaimana caranya
supaya ia menemui ajalnya dengan
berdarah."

10 Kemudian Raja Daud meninggal dan
dikuburkan di Kota Daud.

11 Ia memerintah Israel selama empat
puluh tahun, tujuh tahun di Hebron dan
tiga puluh tiga tahun di Yerusalem.

12 Salomo menjadi raja yang baru
menggantikan Raja Daud, ayahnya, dan
kerajaannya semakin jaya.

13 Pada suatu hari Adonia, putra Hagit,
datang menemui Batsyeba, ibu Raja
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Salomo. "Apakah engkau datang dengan
maksud baik?" tanya Batsyeba kepada
Adonia. "Ya," jawab Adonia, "aku datang
dengan maksud baik.

14 Ada yang ingin kubicarakan dengan
Ibunda." "Katakanlah," sahut Batsyeba.

15 "Ibunda sendiri tahu bahwa
semestinya akulah yang berhak menjadi
raja," kata Adonia, "dan semua orang
berharap bahwa akulah yang akan
naik takhta. Tetapi ternyata adikku
yang menjadi raja karena demikianlah
kehendak TUHAN.

16 Sekarang aku ingin mengajukan
satu permohonan kecil kepada Ibunda
dan aku harap permohonan ini jangan
ditolak." "Apakah itu?" tanya Batsyeba.

17 Adonia berkata, "Mintakan kepada
Raja Salomo agar Abisag, gadis Sunem
itu, boleh menjadi istriku! Sebab aku
tahu bahwa Raja Salomo tidak akan
menolak permintaan Ibunda."

18 "Baiklah," jawab Batsyeba, "aku
akan mengajukan permohonanmu itu
kepadanya."

19 Batsyeba menghadap Raja Salomo
untuk menyampaikan permohonan
Adonia. Raja bangkit dari takhtanya
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ketika melihat ibunya masuk, lalu sujud
kepadanya. Kemudian ia duduk kembali
di atas takhtanya dan memerintahkan
agar disediakan sebuah kursi kerajaan di
sebelah kanannya bagi ibunya.

20 "Aku mempunyai suatu permohonan
kecil kepadamu, Anakku," kata
Batsyeba. "Aku harap engkau tidak akan
menolaknya." "Apakah itu, Ibunda?"
tanya Raja Salomo. "Ibunda tahu, aku
tidak akan menolak permintaan Ibunda."

21 "Izinkanlah Abisag, gadis Sunem itu,
menjadi istri Adonia, abangmu," kata
Batsyeba.

22 "Ibunda, ketahuilah bahwa meminta
Abisag untuk menjadi istri Adonia sama
artinya dengan meminta takhta kerajaan
ini untuknya, karena ia abangku! Ia
dengan Imam Abyatar dan Panglima
Yoab akan mengambil alih kerajaan ini!"

23 Lalu Raja Salomo bersumpah
dengan suara nyaring, "Biarlah Allah
menghukum aku sekiranya Adonia tidak
mati hari ini karena persepakatannya
untuk menjatuhkan aku! Sebab TUHAN
yang hidup telah memberikan kepadaku
takhta Daud, ayahku, dan menjanjikan
kerajaan ini kepada keluargaku."
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24 (2-23)
25 Lalu Raja Salomo menyuruh Benaya

putra Yoyada untuk melaksanakan
hukuman mati terhadap Adonia. Benaya
memancung kepala Adonia.

26 Kemudian berkatalah raja kepada
Imam Abyatar, "Pulanglah ke rumahmu
di Anatot, sebab engkau juga akan
dihukum mati. Tetapi hal itu tidak akan
kulakukan sekarang, karena engkau
telah mengangkat Tabut TUHAN pada
waktu pemerintahan Daud, ayahku,
dan telah ikut menderita pada masa
kesengsaraan yang dialami olehnya."

27 Maka Raja Salomo memecat Abyatar
dari kedudukannya sebagai imam
TUHAN. Dengan demikian ia telah
menggenapkan firman TUHAN di Silo
mengenai keturunan Eli.

28 Yoab mendengar bahwa Adonia
telah mati. Karena ia ikut memberontak
bersama Adonia -- meskipun ia bukan
pengikut Absalom, abang Adonia --
maka ia pun lari ke Kemah Pertemuan
dan memegang tanduk-tanduk yang ada
pada mezbah.

29 Ketika Raja Salomo diberitahu
bahwa Yoab ada di samping mezbah
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TUHAN, raja mengutus Benaya putra
Yoyada untuk melaksanakan hukuman
mati ke atas Yoab. "Pancunglah dia,"
perintahnya.

30 Benaya masuk ke Kemah Pertemuan,
lalu berkata kepada Yoab, "Keluarlah!
Ini perintah raja." "Tidak, aku mau mati
di sini saja," jawab Yoab. Maka Benaya
melaporkan jawaban Yoab itu kepada
raja.

31 "Lakukanlah seperti yang
dikatakannya," kata Raja Salomo.
"Bunuhlah dia di situ dan kuburkanlah
dia, supaya segala noda darah yang
disebabkan oleh perbuatan Yoab
terhapus dari aku dan dari keluarga
ayahku.

32 Maka TUHAN sendiri yang akan
menuntut pertanggungan jawab dari
dia secara pribadi atas pembunuhan
yang dilakukannya terhadap Abner
putra Ner, panglima tentara Israel, dan
terhadap Amasa putra Yeter, panglima
tentara Yehuda -- yaitu orang-orang
yang lebih benar daripada dia -- karena
ia melakukannya tanpa setahu Daud,
ayahku.
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33 Biarlah Yoab dan keturunannya

menanggung darah kedua orang yang
telah dibunuhnya itu, tetapi Daud dengan
keturunannya serta keluarganya dan
takhtanya memperoleh damai sejahtera
dari TUHAN untuk selama-lamanya
karena tidak bersalah."

34 Lalu kembalilah Benaya putra Yoyada
ke Kemah Pertemuan dan memancung
Yoab. Mayat Yoab dikuburkan di
rumahnya sendiri di padang gurun.

35 Raja Salomo mengangkat Benaya
putra Yoyada menjadi panglima
menggantikan Yoab dan mengangkat
Zadok menjadi imam menggantikan
Abyatar.

36 Kemudian raja memanggil Simei
dan berkata kepadanya, "Bangunlah
sebuah rumah di Yerusalem untuk
dirimu. Diamlah di situ dan jangan
meninggalkan kota dengan alasan apa
pun. Apabila engkau pergi ke luar sampai
menyeberangi Sungai Kidron, maka
engkau akan mati, karena itu salahmu
sendiri."

37 (2-36)
38 "Baiklah," jawab Simei, "apa yang

Baginda perintahkan akan hamba taati."
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Simei tinggal di Yerusalem dan tidak
pergi ke mana-mana.

39 Tetapi, tiga tahun kemudian, dua
orang budak Simei melarikan diri ke Gat
kepada Raja Akhis putra Maakha (dan
menjadi hambanya). Ketika mendengar
bahwa mereka ada di situ,

40 Simei dengan menunggang
keledainya pergi ke Gat menemui Raja
Akhis untuk mencari budaknya. Setelah
menemukan mereka, ia membawa
budaknya itu pulang ke Yerusalem.

41 Raja Salomo mendengar bahwa Simei
telah meninggalkan Yerusalem dan pergi
ke Gat, tetapi sudah kembali lagi.

42 Maka Raja memberi perintah untuk
memanggil Simei. Ia berkata kepadanya,
"Bukankah engkau sudah berjanji
demi TUHAN bahwa engkau tidak akan
meninggalkan Kota Yerusalem? Dan
apabila engkau ke luar dari kota ini
engkau akan dihukum mati?

43 Mengapa engkau tidak menepati
janjimu dan tidak menaati perintahku?

44 Selain itu engkau sendiri pun
pasti menyadari akan perbuatan
jahatmu terhadap Raja Daud, ayahku.
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Kiranya TUHAN membalaskan segala
perbuatanmu itu.

45 Tetapi biarlah aku menerima berkat
Allah, dan biarlah selalu ada keturunan
Daud yang duduk di atas takhta ini."

46 Kemudian, atas perintah raja,
Benaya membawa Simei ke luar dan
memancungnya. Kerajaan itu semakin
kokoh di bawah pemerintahan Salomo.

3
1 SALOMO dan Firaun raja Mesir
menjadi sekutu, karena Salomo

mengambil salah seorang putri Firaun
sebagai istrinya. Ia membawa putri
Firaun itu ke Kota Daud sampai ia dapat
merampungkan pembangunan Bait
Allah, istananya, dan tembok sekeliling
Yerusalem.

2 Pada masa itu umat Israel masih
mempersembahkan kurban di bukit-
bukit, karena Bait Allah belum dibangun.

3 Salomo mengasihi TUHAN dan
mengikuti segala nasihat Daud,
ayahnya, kecuali dalam satu hal: Ia
masih tetap mempersembahkan kurban
di bukit-bukit dan membakar kemenyan
di situ.

4 Salah satu puncak bukit yang paling
terkenal pada masa itu sebagai tempat
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mempersembahkan kurban ialah yang
berada di Gibeon. Pada suatu hari raja
pergi ke sana dan mempersembahkan
seribu kurban bakaran!

5 Di situ, pada suatu malam,
TUHAN menyatakan diri-Nya kepada
Salomo dalam mimpi. Allah berfirman
kepadanya, "Mintalah apa saja yang
engkau ingin Aku berikan kepadamu."

6 Lalu Salomo menjawab, "Ya TUHAN,
betapa besarnya kemurahan-Mu yang
telah Kaucurahkan kepada hamba-Mu
Daud, ayahku, karena ia jujur serta setia
kepada-Mu dan telah menaati segala
perintah-Mu. Engkau mencurahkan
kemurahan-Mu kepadanya dengan
memberikan dia seorang putra sebagai
penggantinya untuk duduk di atas
takhtanya.

7 Ya TUHAN, Allahku, Engkaulah yang
sekarang mengokohkan kedudukan
hamba-Mu ini sebagai raja untuk
menggantikan Daud, ayahku, meskipun
sesungguhnya hamba masih muda dan
belum tahu apa-apa tentang seluk-beluk
pemerintahan.
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8 Hamba-Mu ini tinggal di antara umat

pilihan-Mu, satu bangsa yang besar
sehingga tidak terhitung jumlahnya.

9 Berilah kepada hamba ini hati yang
penuh pengertian, sehingga hamba
dapat memerintah umat-Mu dengan baik
dan adil, tahu membedakan mana yang
benar dan mana yang salah. Karena
siapakah orang yang mampu bekerja
sendiri dalam memikul tanggung jawab
yang besar ini?"

10 Tuhan sangat senang atas
permohonan Salomo yang meminta
hikmat kepada-Nya.

11 Maka jawab-Nya, "Karena yang
engkau minta adalah hikmat untuk
memerintah umat-Ku dengan bijaksana,
dan bukan umur panjang, atau kekayaan
bagi dirimu, ataupun kemampuan untuk
mengalahkan musuh-musuhmu,

12 maka Aku akan mengabulkan
permohonanmu. Aku akan
mengaruniakan kepadamu hati
yang penuh hikmat dan pengertian,
sehingga tidak ada lagi orang seperti
engkau, dulu maupun pada masa yang
akan datang.
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13 Juga Aku akan memberikan apa yang

tidak kauminta, yaitu kekayaan dan
kehormatan. Semasa hidupmu tidak
akan ada seorang pun raja yang lebih
kaya dan lebih termasyhur daripada
engkau di seluruh dunia ini.

14 Juga Aku akan mengaruniakan umur
panjang kepadamu apabila engkau tetap
pada jalan-Ku dan setia menaati segala
ketetapan-Ku serta perintah-Ku seperti
Daud, ayahmu."

15 Kemudian Salomo terbangun dan
menyadari bahwa ia telah bermimpi.
Ia kembali ke Yerusalem, lalu masuk
ke dalam Kemah Pertemuan. Ia berdiri
di hadapan tabut perjanjian Tuhan dan
mempersembahkan kurban bakaran
serta kurban pendamaian. Setelah itu
ia mengundang seluruh pegawainya
untuk menikmati perjamuan besar yang
disiapkannya.

16 Pada suatu hari datanglah dua orang
wanita tunasusila menghadap raja untuk
memohon penyelesaian bagi persoalan
mereka.

17 "Baginda Raja," kata salah seorang
di antara mereka, "kami berdua
tinggal serumah, dan baru-baru ini
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hamba melahirkan seorang bayi. Tiga
hari kemudian perempuan ini juga
melahirkan seorang bayi.

18 (3-17)
19 Pada suatu malam bayi yang

dilahirkannya itu mati lemas karena
tertindih olehnya ketika ia tidur.

20 Tetapi, pada tengah malam, sewaktu
hamba tidur nyenyak, perempuan ini
bangun, lalu ia mengambil anak hamba
yang tidur di samping hamba dan
meletakkan anaknya sendiri yang mati
itu di samping hamba.

21 Pagi-pagi, ketika hamba bangun
hendak menyusui bayi itu, hamba
mendapati dia telah mati! Setelah
hamba teliti, ternyata bayi itu bukan
anak hamba."

22 Perempuan yang seorang lagi
berkata, "Bukan! Yang hidup inilah
anakku, yang mati itu anakmu."
"Bukan!" sahut perempuan yang
pertama, "Yang mati ini anakmu dan
yang hidup itu anakku." Demikianlah
mereka bertengkar di hadapan raja.

23 Lalu raja berkata, "Kalian berdua
mengatakan bahwa anak yang hidup
ini anak kalian, dan kalian berdua juga
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berkata bahwa anak yang mati itu bukan
anak kalian.

24 Kalau begitu, ambilkan aku sebilah
pedang." Maka dibawalah sebilah pedang
kepada raja.

25 Kemudian raja berkata, "Belahlah
anak yang hidup ini menjadi dua dan
berikan kepada kedua perempuan itu,
masing-masing sebelah."

26 Ibu yang sesungguhnya dari anak
yang hidup itu tidak sampai hati melihat
anaknya akan dibunuh, lalu ia berseru,
"Jangan, Baginda! Berikanlah bayi itu
kepadanya. Jangan bunuh dia!" Tetapi
perempuan yang seorang lagi berkata,
"Sudahlah! Supaya bayi itu tidak menjadi
milikmu ataupun milikku, biarlah ia
dibelah dua!"

27 Lalu berkatalah raja, "Berikan bayi
itu kepada perempuan yang tidak rela
anak itu dibelah, karena dialah ibunya!"

28 Maka tersebarlah ke seluruh negeri
keputusan raja yang bijaksana itu,
sehingga segenap bangsa Israel kagum
dan takut kepadanya. Mereka menyadari
bahwa Allah telah mengaruniakan
hikmat yang besar kepada Raja Salomo
untuk melakukan keadilan.
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4
1 SALOMO menjadi raja atas seluruh
Israel. Inilah para pembesar dalam

pemerintahannya: Azarya putra Zadok
ditetapkan sebagai imam besar; Elihoref
dan Ahia, putra-putra Sisa, sebagai
panitera kerajaan; Yosafat putra Ahilud
sebagai bendahara kerajaan; Benaya
putra Yoyada sebagai panglima; Zadok
dan Abyatar sebagai imam; Azarya putra
Natan sebagai pengawas para kepala
daerah; Zabud putra Natan sebagai
imam pribadi dan sahabat raja; Ahisar
sebagai kepala istana; Adoniram putra
Abda sebagai kepala rodi.

2 (4-1)
3 (4-1)
4 (4-1)
5 (4-1)
6 (4-1)
7 Salomo juga menetapkan dua belas

orang kepala daerah (satu orang dari
setiap suku) yang diserahi tanggung
jawab untuk menyediakan pangan bagi
keluarga istana raja selama sebulan
dalam setahun.

8 Nama-nama kedua belas kepala
daerah yang mengurus penyediaan
pangan itu ialah: Ben-Hur, di wilayah
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Pegunungan Efraim; Ben-Deker, di
wilayah Makas, Saalbim, Bet-Semes dan
Elon-Bet-Hanan; Ben-Hesed, di wilayah
Arubot, yang meliputi Sokho dan seluruh
daerah Hefer; Ben-Abinadab di tanah
bukit Dor -- yang telah menikah dengan
Tafat putri Raja Salomo; Baana putra
Ahilud, di wilayah Taanakh, Megido, dan
seluruh daerah Bet-Sean dekat Sartan,
di hilir Yizreel, dan seluruh daerah dari
Bet-Sean sampai Abel-Mehola terus
ke seberang Yokmeam; Ben-Geber, di
wilayah Ramot-Gilead. Hawot-Yair di
Gilead termasuk wilayah ini -- Yair adalah
putra Manasye -- dan juga wilayah Argob
yang di Basan, dengan enam puluh kota
benteng, yang bertembok dan berpintu
gerbang dari tembaga; Ahinadab putra
Ido di wilayah Mahanaim; Ahimaas
yang menikah dengan Putri Basmat,
salah seorang anak Raja Salomo juga,
di wilayah Naftali; Baana putra Husai
di wilayah Asyer dan Alot; Yosafat
putra Paruah, di wilayah Isakhar; Simei
putra Ela, di wilayah Benyamin; Geber
putra Uri, di wilayah Tanah Gilead,
yang meliputi tanah Sihon raja orang
Amori, dan tanah Og raja Basan.
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Hanya dia seorang yang menjadi kepala
atas wilayah itu. (Ada seorang yang
ditetapkan sebagai pengawas semua
pelaksanaan tugas kepala daerah itu.)

9 (4-8)
10 (4-8)
11 (4-8)
12 (4-8)
13 (4-8)
14 (4-8)
15 (4-8)
16 (4-8)
17 (4-8)
18 (4-8)
19 (4-8)
20 Pada waktu itu orang Yehuda dan

Israel merupakan suatu bangsa yang
jumlahnya besar, seperti pasir di pantai.
Mereka hidup makmur dan kaya.

21 Raja Salomo memerintah atas segala
kerajaan, mulai dari perbatasan Sungai
Efrat sampai Negeri Filistin, dan sampai
ke perbatasan Negeri Mesir. Orang-orang
yang telah ditaklukkan itu diwajibkan
membayar upeti kepada Raja Salomo
sepanjang hidupnya.

22 Makanan yang dibutuhkan oleh
keluarga raja setiap harinya ialah tiga
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puluh kor (10.800 liter) tepung terbaik
dan enam puluh kor (21.600 liter)
tepung biasa,

23 sepuluh ekor sapi gemukan dan dua
puluh ekor sapi gembalaan, seratus
ekor domba, dan sewaktu-waktu,
rusa, kijang, rusa dandi, dan unggas
peliharaan.

24 Wilayah kekuasaan Salomo meliputi
segala kerajaan di sebelah barat Sungai
Efrat, dari Tifsah sampai ke Gaza. Dan
seluruh negeri itu aman serta tentram.

25 Sepanjang masa hidup Salomo
seluruh Yehuda dan Israel hidup dalam
suasana damai dan sejahtera. Setiap
keluarga memiliki rumah dan kebun
sendiri. Mereka mendiami wilayah Dan
sampai Bersyeba.

26 Salomo memiliki empat puluh ribu
kuda untuk kereta-keretanya dan
mempekerjakan dua belas ribu orang
berkuda.

27 Setiap bulan para kepala daerah
menyediakan bahan makanan bagi Raja
Salomo serta seluruh keluarga besar
istana raja, sesuai dengan giliran mereka
masing-masing.
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28 Mereka juga menyediakan jelai dan

jerami bagi kuda-kuda kerajaan.
29 Allah mengaruniakan kepada Salomo

hikmat serta pengertian yang sangat
besar dan pandangan serta pikiran yang
sangat luas, seperti pantai pasir di tepi
laut.

30 Sesungguhnya hikmat Salomo itu
melebihi hikmat segala bani Timur, dan
melebihi hikmat orang Mesir.

31 Ia lebih bijaksana daripada Etan
orang Ezrahi, juga lebih bijaksana
daripada Heman, Kalkol dan Darda,
anak-anak Mahol. Ia menjadi sangat
termasyhur di antara bangsa-bangsa di
sekelilingnya.

32 Ia mengarang tiga ribu amsal dan
seribu lima nyanyian.

33 Ia seorang pencinta alam yang sangat
tertarik pada segala macam hewan,
burung, binatang melata, ikan, juga
pada segala macam tumbuh-tumbuhan,
dari pohon kayu aras Libanon yang
megah sampai tanaman hisop yang
tumbuh di antara sela-sela dinding batu.

34 Raja-raja dari banyak negeri
mengirim utusan kepada Raja Solomo
untuk meminta nasihatnya.
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5
1 RAJA Hiram dari Tirus sangat
mengagumi Raja Daud dan

bersahabat dengan dia. Ketika ia
mendengar bahwa Salomo, putra Raja
Daud, telah diangkat menjadi raja Israel
menggantikan ayahnya, ia mengirim
utusan kepada Raja Salomo untuk
kunjungan persahabatan.

2 Kemudian Raja Salomo pun mengutus
orang kepada Raja Hiram untuk
menyampaikan pesan pribadinya,
"Engkau tentu sudah tahu bahwa Daud,
ayahku, tidak dapat melaksanakan
pembangunan rumah bagi nama
TUHAN, Allahnya, karena ia terlibat
dalam peperangan-peperangan dengan
bangsa-bangsa di sekitarnya. Ia
terus menanti sampai TUHAN akan
menyerahkan bangsa-bangsa itu
kepadanya dan kerajaannya akan
menjadi aman serta tentram.

3 (5-2)
4 "Tetapi sekarang, TUHAN Allahku

menganugerahkan keadaan aman dan
damai kepada Negeri Israel sehingga
tidak ada lagi peperangan ataupun
malapetaka yang mengancam negeri
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kami. Aku sendiri tidak memiliki musuh,
di dalam maupun di luar Negeri Israel.

5 Maka aku merencanakan untuk
membangun rumah bagi nama TUHAN,
Allahku, sesuai dengan amanat TUHAN
kepada Daud, ayahku, bahwa akulah
yang harus melaksanakannya. TUHAN
telah berfirman kepadanya, 'Anakmu,
yang akan Kutetapkan di atas takhtamu,
dialah yang akan membangun rumah
bagi nama-Ku.'

6 Karena itu, tolonglah aku dalam
pelaksanaan pembangunan itu.
Perintahkanlah kepada para penebang
kayumu untuk pergi ke gunung-gunung
Libanon dan menebangi pohon-pohon
aras bagiku. Dan aku akan mengirimkan
orang-orangku untuk membantu. Aku
akan membayar upah yang engkau
minta untuk para pekerjamu, karena
sebagaimana yang telah engkau ketahui,
tidak seorang pun di Negeri Israel mahir
menebang kayu seperti orang-orang
Sidon."

7 Raja Hiram sangat senang
menerima pesan Salomo itu dan
berkata, "Terpujilah TUHAN yang
menganugerahkan kepada Daud seorang
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putra yang bijaksana untuk menjadi raja
atas bangsa Israel yang besar."

8 Lalu Raja Hiram mengutus orang
untuk menyampaikan jawabannya
kepada Raja Salomo, demikian, "Aku
telah menerima pesanmu dan aku akan
melaksanakan segala permohonanmu
mengenai kayu-kayu itu. Aku dapat
menyediakan kayu aras maupun kayu
sanobar.

9 Orang-orangku akan membawa
kayu-kayu itu dari Pegunungan Libanon
ke Laut Tengah dengan mengikatnya
menjadi rakit-rakit. Kami akan
mengirimkannya melalui pantai ke
tempat yang kautunjukkan. Rakit-rakit
itu dapat dibongkar dan kayu-kayunya
dapat kauangkut. Sebagai imbalannya,
hendaklah engkau menyediakan
makanan untuk seisi istanaku sesuai
dengan keperluanku."

10 Raja Hiram menyediakan bagi Salomo
kayu aras dan kayu sanobar sebanyak
yang dibutuhkan bagi pembangunan itu.

11 Sebagai imbalannya, Salomo
mengirimkan kepadanya dua puluh ribu
kor (7.200.000 liter) gandum dan dua
puluh kor (7.200 liter) minyak zaitun
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murni bagi keluarga istana Raja Hiram
setiap tahun (sampai pembangunan
rumah TUHAN itu selesai).

12 Demikianlah TUHAN mengaruniakan
hikmat kepada Salomo sesuai dengan
janji-Nya. Hubungan antara Raja
Hiram dan Raja Salomo baik, dan
mereka mengadakan satu perjanjian
perdamaian.

13 Raja Salomo mengerahkan tiga puluh
ribu pekerja dari seluruh Tanah Israel.

14 Mereka dikirim ke Libanon secara
bergilir, setiap bulan sepuluh ribu
pekerja. Jadi, para pekerja itu akan
berada di Libanon selama satu bulan,
kemudian berada di negerinya sendiri
selama dua bulan. Adoniram menjadi
kepala rombongan pekerja itu.

15 Raja Salomo juga memiliki tujuh
puluh ribu tenaga kerja tambahan,
delapan puluh ribu pemahat batu di
daerah pegunungan,

16 dan tiga ribu tiga ratus mandor.
17 Para pemahat batu menggali dan

membentuk batu-batu besar, batu yang
mahal-mahal, untuk dijadikan dasar Bait
Allah, rumah TUHAN itu.
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18 Orang-orang dari Gebal menolong

para pekerja Raja Salomo dan Raja
Hiram untuk memotong kayu dan
menjadikannya papan-papan, juga
untuk menyiapkan batu-batu bagi
pembangunan Bait Allah.

6
1 PADA tahun keempat masa
pemerintahan Raja Salomo, dalam

bulan Ziw, yaitu bulan yang kedua
(musim semi), dimulailah pembangunan
Bait Allah itu. Ini terjadi 480 tahun
setelah umat Israel meninggalkan Negeri
Mesir.

2 Panjang Bait Allah itu enam puluh
hasta (27 meter), lebarnya dua puluh
hasta (9 meter), dan tingginya tiga
puluh hasta (13,5 meter).

3 Di sepanjang bagian muka Bait Allah
itu ada sebuah ruangan yang sama
lebarnya dengan Bait Allah yaitu dua
puluh hasta (9 meter) dan memanjang
ke depan sepuluh hasta (4,5 meter).

4 Bait Allah itu dilengkapi dengan
banyak jendela yang dibuat rapat satu
sama lain.

5 Sederetan kamar-kamar tambahan
dibangun pada tembok bagian luar pada
kedua sisi bangunan itu.
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6 Kamar-kamar itu susun tiga, lebar

lantai pertama lima hasta (2,25
meter), lebar lantai kedua enam hasta
(2,7 meter), dan lebar lantai ketiga
tujuh hasta (3,15 meter). Tiang-tiang
penopang dari kamar-kamar itu
dipasang pada tembok Bait Allah dengan
disisipkan di antara batu-batu yang
dibuat menonjol pada sisi luar tembok
itu. Dengan cara demikian tiang-tiang
penopang itu tidak perlu ditanamkan di
dalam tembok.

7 Batu-batu yang dipakai untuk
membangun Bait Allah itu disiapkan
pada tempat penggalian batu, sehingga
selama pelaksanaan pembangunan itu
tidak terdengar bunyi ketokan palu,
kapak, dan perkakas besi lainnya.

8 Pintu masuk lantai pertama terdapat
di sebelah kanan Bait Allah. Di situ ada
tangga melingkar untuk naik ke lantai
kedua. Lalu ada tangga melingkar lagi
dari lantai kedua menuju lantai ketiga.

9 Setelah Bait Allah itu selesai dibangun,
dipasanglah balok-balok serta papan-
papan atapnya; semuanya dari kayu
aras.
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10 Kamar-kamar tambahan pada

sekeliling bangunan utama yang melekat
pada tembok Bait Allah itu, juga dilapisi
dengan kayu aras. Tinggi setiap lantai
kamar tambahan itu lima hasta (2,25
meter).

11 Lalu TUHAN berfirman kepada
Salomo mengenai Bait Allah yang
sedang dibangunnya itu demikian,
"Apabila engkau mengikuti segala
ketetapan-Ku dan menjalankan
segala peraturan-Ku dan menaati
segala perintah-Ku, maka Aku akan
menggenapi janji-Ku kepada Daud,
ayahmu,

12 (6-11)
13 yaitu bahwa Aku akan tinggal di

antara umat Israel dan tidak akan
meninggalkan mereka."

14 Setelah pembangunan Bait Allah itu
selesai,

15 maka bagian dalamnya, dari bawah
sampai ke atas, dilapisi dengan kayu
aras. Tetapi lantainya dilapisi dengan
papan-papan kayu sanobar.

16 Ruang belakang Bait Allah itu,
sepanjang dua puluh hasta (9 meter),
diberi sekat dan dilapisi dengan papan
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kayu aras dari lantai sampai langit-
langitnya. Ruang itu dijadikan Tempat
Mahakudus.

17 Ruang Bait Allah yang sisanya
dijadikan ruang besar sepanjang empat
puluh hasta (18 meter).

18 Seluruh lapisan kayu aras pada
tembok Bait Allah itu berukirkan kuncup
bunga dan bunga-bunga yang mekar.

19 Di dalam Tempat Mahakudus ditaruh
tabut perjanjian TUHAN.

20 Ruang belakang yang dijadikan
Tempat Mahakudus itu panjangnya dua
puluh hasta (9 meter), lebarnya dua
puluh hasta, dan tingginya juga dua
puluh hasta. Dinding dan langit-langitnya
dilapisi dengan emas murni. Lalu Raja
Salomo membuat sebuah mezbah dari
kayu aras untuk ditempatkan di dalam
ruang itu.

21 Seluruh bagian dalam dari Bait Allah
itu -- juga mezbah dari kayu aras --
dilapisi dengan emas murni. Ia juga
membuat rantai emas untuk melindungi
pintu masuk ke Tempat Mahakudus itu.

22 (6-21)
23 Di dalam Tempat Mahakudus

diletakkan dua kerub yang terbuat
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dari kayu minyak (kayu pohon zaitun),
masing-masing tingginya sepuluh
hasta (4,5 meter). Kedua kerub itu
sama bentuknya dan masing-masing
mempunyai dua sayap yang terentang.
Setiap sayap panjangnya lima hasta
(2,25 meter). Kedua kerub itu diletakkan
sedemikian hingga sayap-sayap yang
terentang ke luar menyentuh dinding
sebelah kiri dan dinding sebelah
kanan, sedangkan sayap-sayap yang
terentang ke dalam saling bersentuhan
di tengah-tengah ruang itu. Dengan
demikian dari ujung sayap kerub yang
satu sampai ke ujung sayap kerub yang
kedua panjangnya dua puluh hasta (9
meter). Kedua kerub itu dilapisi dengan
emas.

24 (6-23)
25 (6-23)
26 (6-23)
27 (6-23)
28 (6-23)
29 Pada semua tembok ruang-ruang

Bait Allah itu terukir gambar-gambar
kerub, pohon kurma, dan bunga yang
berkembang, di ruang sebelah dalam
maupun di ruang sebelah luar.
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30 Seluruh lantai ruang-ruang itu dilapisi

dengan emas.
31 Pintu masuk ke Tempat Mahakudus

mempunyai tiang-tiang segi lima,
32 dan pada kedua daun pintunya yang

terbuat dari kayu minyak terukir gambar
kerub, pohon kurma, dan bunga yang
berkembang. Seluruhnya dilapisi dengan
emas.

33 Kemudian untuk pintu masuk ke
dalam Bait Allah, Raja Salomo membuat
tiang-tiang pintu segi empat dari kayu
minyak.

34 Ada dua pintunya dari kayu sanobar,
dan masing-masing mempunyai daun
pintu yang dapat dilipat.

35 Pada pintu-pintu itu terlihat ukiran
kerub, pohon kurma, dan bunga yang
berkembang, seluruhnya dilapisi dengan
emas.

36 Dinding ruang dalam memiliki tiga
susun batu pahatan dan satu susun
balok-balok kayu aras.

37 Dasar Bait Allah itu diletakkan pada
bulan Ziw (Mei) pada tahun keempat
masa pemerintahan Raja Salomo,

38 dan seluruh bangunan dapat
diselesaikan secara tuntas pada bulan
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Bul (Nopember), bulan kedelapan tahun
kesebelas dalam pemerintahannya. Jadi,
tujuh tahun lamanya ia membangun Bait
Allah itu.

7
1 SALOMO membangun sebuah
istana bagi dirinya, yang memakan

waktu tiga belas tahun.
2 Salah satu ruang di dalam istana itu

disebut Gedung Hutan Libanon. Gedung
itu sangat besar -- panjangnya seratus
hasta (45 meter), lebarnya lima puluh
hasta (22,5 meter), dan tingginya tiga
puluh hasta (13,5 meter). Balok-balok
kayu aras pada langit-langitnya ditopang
oleh tiga baris tiang kayu aras.

3 Ada empat puluh lima tiang gedung
itu, yang disusun dalam tiga jajar. Setiap
jajar terdiri dari lima belas tiang. Dinding
gedung itu mempunyai jendela-jendela,
masing-masing tiga jajar yang letaknya
berhadapan.

4 (7-3)
5 Setiap pintu dan jendela berbentuk

segi empat.
6 Ruang lainnya disebut Balai Saka

(Balai Tiang). Panjang ruang itu lima
puluh hasta (22,5 meter) dan lebarnya
tiga puluh hasta (13,5 meter). Di
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depannya dibuat beranda dengan atap
yang ditopang dengan tiang-tiang.

7 Ada juga Balai Singgasana atau Ruang
Pengadilan, tempat Raja Salomo duduk
untuk mengadili. Ruang itu dilapisi
dengan kayu aras dari lantai sampai
langit-langitnya.

8 Tempat tinggal pribadinya berada
di halaman istana di belakang Balai
Singgasana, yang dibangun dengan
cara dan bahan yang sama. Ia juga
membangun sebuah gedung yang sama
seperti balai itu untuk putri Firaun, salah
seorang istrinya.

9 Seluruh tembok gedung itu dari dasar
sampai ke atas dibangun dari batu-batu
yang mahal, yang dipahat dan digergaji
sisi luar dan sisi dalamnya menurut
ukuran yang tepat.

10 Batu-batu itu juga dijadikan dasar
bangunan dan berukuran delapan
sampai sepuluh hasta (antara 3,6
sampai 4,5 meter).

11 Batu-batu mahal pada temboknya
dipahat sesuai dengan ukuran yang telah
ditentukan, dan di atasnya di pasang
balok-balok kayu aras.
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12 Pelataran besar memiliki tiga susun

batu pahatan pada tembok-temboknya,
dan di atasnya dipasang satu susun
balok-balok kayu aras, sama seperti
pada pelataran dalam dari Bait Allah itu
dan ruang depannya.

13 Raja Salomo mengutus orang untuk
memanggil seorang bernama Hiram
(Huram) dari Tirus.

14 Hiram ahli dalam mengerjakan
benda-benda dari tembaga. Ia anak
seorang tukang tembaga dari Tirus.
Ibunya dari suku Naftali, seorang janda.
Hiram datang untuk bekerja pada Raja
Salomo.

15 Ia mengecor dua tiang tembaga
yang tengahnya kosong. Tinggi tiang
itu delapan belas hasta (8,1 meter),
lingkarannya dua belas hasta (5,4
meter). Tebalnya setelapak tangan (10
sentimeter).

16 Kepala tiang itu dari tembaga
tuangan berbentuk bunga bakung,
masing-masing setinggi lima hasta (2,25
meter), dan lebar empat hasta (1,8
meter). Setiap bunga berhiaskan tujuh
untaian rantai tembaga dan empat ratus
buah delima dalam dua jajar. Jadi, dua
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ratus buah delima dalam setiap jajar.
Hiram meletakkan tiang-tiang itu pada
pintu masuk Bait Allah. Tiang yang
ditaruh di sebelah kanan diberi nama
Tiang Yakhin, dan tiang yang ditaruh di
sebelah kiri disebut Tiang Boas.

17 (7-16)
18 (7-16)
19 (7-16)
20 (7-16)
21 (7-16)
22 (7-16)
23 Lalu Hiram mengecor sebuah kolam

bundar dari tembaga. Tinggi kolam
itu lima hasta (2,25 meter), garis
tengahnya sepuluh hasta (4,5 meter),
dan kelilingnya tiga puluh hasta (13,5
meter).

24 Pada bagian bawah tepinya ada
hiasan berbentuk kuntum-kuntum bunga
yang dicor pada kolam itu dan disusun
sepuluh buah dalam sehasta. (Jaraknya
satu sama lain sekitar 4 sentimeter).

25 Kolam bundar itu ditopang oleh
dua belas sapi tembaga yang saling
membelakangi; tiga ekor menghadap ke
utara, tiga ekor menghadap ke barat,
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tiga ekor menghadap ke selatan, dan
tiga ekor lagi menghadap ke timur.

26 Tebal dinding-dinding kolam
itu setelapak tangan (10 sentimeter).
Tepinya mirip sebuah piala, seperti bunga
bakung yang sedang berkembang, dan
dapat menampung dua ribu bat (72.000
liter) air.

27 Lalu ia membuat sepuluh penopang
atau tumpuan dari tembaga, yang
panjangnya empat hasta (1,8 meter),
lebarnya empat hasta, dan tingginya
tiga hasta (1,35 meter). Bagian bawah
penopang itu diberi papan penutup yang
diapit oleh bingkai. Pada papan penutup
dan bingkai itu ada ukiran berupa singa,
sapi, dan kerub. Di atas dan di bawah
singa dan sapi itu ada hiasan berupa
karangan bunga. Setiap penopang itu
memiliki empat roda tembaga dan
poros dari tembaga, dan pada setiap
sudutnya ada penyangga dari tembaga
untuk menyangga bejana pembasuhan.
Sisi luar dari penyangga-penyangga itu
dihiasi dengan karangan bunga.

28 (7-27)
29 (7-27)
30 (7-27)
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31 Pada permukaan atas setiap

penopang itu ada bundaran setinggi
satu hasta (45 sentimeter). Bagian
tengah bundaran itu cekung, sedalam
satu setengah hasta (68 sentimeter),
dan pada bagian luarnya terdapat
ukiran karangan bunga. Papan-papan
penutupnya berbentuk segi empat dan
tidak bundar.

32 Penopang-penopang itu digerakkan
oleh empat buah roda yang dihubungkan
dengan poros-porosnya. Tinggi roda-
roda itu satu setengah hasta (68
sentimeter),

33 dan roda-roda itu mirip dengan
roda-roda untuk kereta. Semua bagian
kereta penopang itu -- termasuk poros,
jari-jarinya, lingkar roda, dan lingkaran
pusatnya -- terbuat dari tembaga
tuangan.

34 Pada setiap sudut kereta penopang
ada penyangga yang juga dicor
setuangan dengan kereta penopang itu.

35 Di atas kereta itu ada leher bundar
dengan pinggiran setinggi setengah
hasta (23 sentimeter). Seluruhnya dicor
sebagai satu kesatuan dengan kereta
itu.
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36 Pada pinggiran itu terukir gambar

kerub, singa, dan pohon kurma yang
dikelilingi karangan bunga.

37 Kesepuluh kereta penopang itu sama
bentuk dan ukurannya, masing-masing
dibuat pada peleburan yang sama.

38 Lalu ia membuat sepuluh bejana
pembasuhan dari tembaga, dan menaruh
masing-masing di atas kereta itu. Setiap
bejana mempunyai garis tengah empat
hasta (1,8 meter) dan dapat diisi dengan
empat puluh bat (1.440 liter) air.

39 Lima di antara bejana-bejana itu
dideretkan di sebelah utara dan lima lagi
di sebelah selatan Bait Allah, sedangkan
kolam tembaga diletakkan di sudut
sebelah tenggara Bait Allah.

40 Hiram juga membuat kuali-kuali,
penyodok-penyodok, dan bokor-bokor
penyiraman. Akhirnya selesailah seluruh
pekerjaan dalam Bait Allah yang
ditugaskan kepadanya oleh Raja Salomo.

41 Inilah daftar benda-benda yang
dibuat oleh Hiram: Dua buah tiang
dengan kepala tiangnya, dan untaian
rantai yang menghias kepala tiang;
Empat ratus buah delima dalam dua
jajar untuk menutupi dasar kedua kepala
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tiang itu; Sepuluh kereta penopang
dengan sepuluh bejana pembasuhan di
atasnya; Sebuah kolam tembaga yang
ditopang oleh dua belas sapi; Kuali-
kuali; Penyodok-penyodok; Bokor-bokor
penyiraman. Semua benda itu terbuat
dari tembaga tuangan dan dicor di
dataran Sungai Yordan, di antara Sukot
dan Sartan.

42 (7-41)
43 (7-41)
44 (7-41)
45 (7-41)
46 (7-41)
47 Berat keseluruhannya tidak diketahui

karena terlalu berat untuk ditimbang!
48 Segala peralatan dan perlengkapan

yang dipakai di dalam Bait Allah terbuat
dari emas, termasuk mezbahnya, meja
tempat roti sajian (lambang kehadiran
Allah),

49 kaki-kaki dian -- lima buah di sebelah
kanan dan lima buah di sebelah kiri,
di depan Tempat Mahakudus -- bunga-
bunga, pelita-pelita, penyepit-penyepit,

50 pasu-pasu, pisau-pisau, bokor-bokor
penyiraman, cawan-cawan, perbaraan-
perbaraan, engsel-engsel pintu ke
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Tempat Mahakudus, dan engsel-engsel
pintu masuk Bait Allah. Semuanya
terbuat dari emas.

51 Ketika Bait Allah itu selesai dibangun,
Salomo membawa semua benda
yang telah dikuduskan oleh Daud,
ayahnya, yaitu perak, emas, dan segala
peralatan lainnya, masuk ke dalam
ruang perbendaharaan Bait Allah.

8
1 KEMUDIAN Salomo mengumpulkan
semua tua-tua Israel -- para kepala

suku dan para kepala kaum di Yerusalem
-- untuk menyaksikan pemindahan tabut
perjanjian TUHAN dari Kota Daud, yaitu
Sion, ke Bait Allah.

2 Perayaan ini diselenggarakan pada
Hari Raya (Pondok Daun) di bulan Etanim
(Oktober), bulan ketujuh.

3 Setelah semua tua-tua berkumpul,
para imam mengangkut tabut perjanjian
TUHAN ke Bait Allah dengan segala
benda suci yang sudah digunakan
dalam Kemah Pertemuan, dibantu oleh
orang-orang Lewi.

4 (8-3)
5 Raja Salomo dan seluruh umat Israel

berkumpul di depan tabut perjanjian itu,
dan mempersembahkan kurban berupa
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domba dan sapi yang tidak terhitung
jumlahnya.

6 Lalu para imam membawa tabut
perjanjian itu ke dalam Tempat
Mahakudus -- dan meletakkannya di
bawah sayap kerub-kerub.

7 Kerub-kerub itu dibuat sedemikian
rupa hingga sayap-sayapnya
mengembang di atas tabut perjanjian
itu. Dengan demikian sayap-sayap
itu menaungi seluruh tabut perjanjian
TUHAN serta kayu-kayu pengusungnya.

8 Kayu-kayu pengusung itu panjang
dan menonjol ke luar; ujungnya dapat
dilihat dari Tempat Kudus, yaitu ruang
di sebelahnya, tetapi tidak terlihat dari
halaman luar. Di situlah tempatnya
sampai sekarang.

9 Di dalam tabut perjanjian TUHAN itu
hanya ada dua loh batu yang disimpan
Musa di situ ketika mereka ada di
kaki Gunung Horeb, di tempat TUHAN
mengadakan perjanjian dengan umat
Israel setelah mereka meninggalkan
Negeri Mesir.

10 Lihatlah! Pada saat para imam keluar
dari Tempat Kudus, awan terang meliputi
seluruh Bait Allah!
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11 Karena kemuliaan TUHAN memenuhi

seluruh bangunan itu, para imam tidak
tahan dan terpaksa keluar dari situ.

12 Lalu Raja Salomo berdoa demikian,
"TUHAN telah berfirman bahwa Ia
akan tinggal dalam kegelapan yang
pekat; "Tetapi sekarang hamba telah
membangun bagi-Mu sebuah rumah (di
bumi), ya TUHAN, tempat kediaman
bagi-Mu untuk selama-lamanya."

13 (8-12)
14 Lalu raja berpaling kepada

segenap bangsa Israel, yang berdiri di
hadapannya, dan memberkati mereka,
katanya,

15 "Terpujilah TUHAN Allah Israel,
yang saat ini telah menggenapi segala
janji-Nya kepada Daud, ayahku.

16 Ia telah berfirman kepada ayahku,
demikian: 'Sejak Aku membawa umat-
Ku keluar dari Negeri Mesir, tidak ada
di antara semua suku Israel ini kota
yang Kupilih untuk mendirikan rumah
tempat kediaman nama-Ku, tetapi Aku
menetapkan Daud menjadi raja atas
umat-Ku.'
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17 Daud, ayahku, ingin membangun

rumah tempat kediaman nama TUHAN,
Allah Israel.

18 Tetapi TUHAN berfirman kepadanya,
'Maksudmu untuk membangun rumah
tempat kediaman nama-Ku itu memang
baik,

19 namun bukan engkau yang akan
membangunnya, melainkan anak yang
akan lahir bagimu kelak.

20 TUHAN telah menggenapi janji-Nya.
Aku telah diangkat sebagai raja Israel
menggantikan ayahku, dan sekarang
rumah itu telah selesai dibangun bagi
TUHAN, Allah Israel.

21 Aku telah menyediakan tempat di
dalamnya untuk menaruh tabut berisi
perjanjian yang diadakan antara TUHAN
dengan nenek moyang kita, pada waktu
TUHAN membawa mereka keluar dari
Negeri Mesir."

22 Kemudian di depan segenap bangsa
Israel itu Salomo berdiri menghadap
mezbah TUHAN dengan tangan terangkat
tinggi sambil berkata, "Ya TUHAN, Allah
Israel, sesungguhnya tidak ada Allah
yang seperti Engkau, di langit maupun di
bumi. Engkau pengasih serta penyayang
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dan setia kepada janji-janji-Mu apabila
umat-Mu setia melakukan kehendak-Mu.

23 (8-22)
24 Hari ini Engkau telah menggenapi

janji-Mu kepada hamba-Mu Daud,
ayahku.

25 Dan sekarang, ya TUHAN Allah Israel,
genapkanlah apa yang telah Kaujanjikan
kepada hamba-Mu Daud, ketika Engkau
berfirman, 'Keturunanmu akan selalu
duduk di atas takhta kerajaan Israel,
apabila mereka setia kepada-Ku sama
seperti engkau.'

26 Ya TUHAN, Allah Israel, genapkanlah
janji-Mu itu.

27 "Tetapi mungkinkah Allah mau diam
di atas bumi? Padahal langit dan surga
yang tertinggi sekalipun tidak dapat
memuat kemuliaan-Mu, terlebih lagi
rumah yang hamba bangun ini!

28 Namun demikian, ya TUHAN, Allah
hamba, sekarang dengarkanlah doa
hamba-Mu ini:

29 Kiranya mata-Mu tertuju ke rumah ini
siang dan malam, karena Engkau telah
berjanji, 'Di sinilah tempat kediaman
nama-Ku.' Dengarkanlah doa-doa hamba
dan jawablah permohonan hamba.
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30 Dengarkanlah setiap permohonan

hamba-Mu dan umat Israel, apabila
mereka berdoa di tempat ini.
Dengarkanlah dari tempat kediaman-
Mu di surga, dan apabila Engkau
mendengarnya, ampunilah kami.

31 "Apabila seseorang dituduh berbuat
salah terhadap temannya, tetapi ia tidak
mau mengaku, lalu ia berdiri di sini di
hadapan mezbah-Mu dan bersumpah di
hadapan-Mu,

32 maka Engkau di surga dengarkanlah
permohonannya itu. Nyatakanlah apakah
ia bersalah atau tidak. Bertindaklah
sesuai dengan keadilan-Mu, supaya
ia menerima ganjaran sesuai dengan
kesalahannya, atau kebenarannya.

33 "Apabila umat-Mu Israel dikalahkan
oleh musuh karena mereka berdosa
terhadap-Mu, tetapi kemudian mereka
kembali kepada-Mu dan mengakui
bahwa Engkau Allah mereka, dan
mereka berdoa serta memohon kepada-
Mu di tempat ini, maka dengarkanlah
dari surga doa-doa mereka itu dan
ampunilah mereka. Bawalah mereka
kembali ke negeri ini, yang telah
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Kauberikan kepada nenek moyang
mereka.

34 (8-33)
35 "Apabila langit tertutup sehingga

tidak turun hujan karena mereka
berdosa terhadap-Mu, tetapi kemudian
mereka berdoa di tempat ini serta
mengakui kebesaran nama-Mu, dan
mereka meninggalkan dosa mereka
karena Engkau menghukum mereka,
maka dengarkanlah doa-doa mereka
itu dari surga dan ampunilah mereka.
Tolonglah mereka; tunjukkan segala
jalan yang benar yang harus mereka
ikuti, dan curahkanlah hujan ke negeri
yang telah Kauberikan kepada umat-Mu
sebagai tanah pusaka.

36 (8-35)
37 "Apabila terjadi bala kelaparan di

negeri ini, atau wabah penyakit, atau
hama tanaman, atau serangan belalang,
atau serangan ulat; apabila musuh-
musuh umat-Mu mengepung salah
satu kotanya; apabila ada malapetaka
atau wabah penyakit apa pun, atau
menghadapi berbagai masalah,

38 lalu mereka menyadari dosa-dosa
mereka dan berdoa di tempat ini,
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39 maka dengarkanlah doa-doa mereka

itu dari surga dan ampunilah mereka.
Jawablah semua orang yang dengan
jujur mengakui dosanya dan balaslah
mereka sesuai dengan perbuatan
mereka, karena Engkau tahu isi hati
mereka.

40 Dengan demikian mereka akan selalu
hormat serta gentar kepada-Mu, dan
akan terus hidup menurut kehendak-Mu
di negeri yang telah Kauberikan kepada
nenek moyang kami.

41 "Apabila bangsa-bangsa lain yang
bukan umat-Mu datang dari jauh untuk
menyembah Engkau karena mereka
mendengar kebesaran nama-Mu dan
mujizat-mujizat-Mu yang hebat itu, dan
mereka berdoa di tempat ini,

42 (8-41)
43 maka dengarkanlah doa-doa mereka

itu dari surga dan kabulkanlah, supaya
segala bangsa di dunia mengenal
kebesaran nama-Mu dan mereka akan
hormat serta gentar kepada-Mu, sama
seperti umat-Mu Israel. Dan seluruh
dunia akan tahu bahwa inilah rumah
tempat kediaman nama-Mu.
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44 "Apabila umat-Mu pergi berperang

ke mana pun, lalu mereka berdoa
kepadaMu dengan menghadap ke arah
kota pilihan-Mu, yaitu Yerusalem, dan
juga menghadap ke arah rumah yang
telah kubangun demi nama-Mu ini,

45 maka dengarkanlah doa-doa mereka
itu dari surga dan tolonglah mereka.

46 "Apabila mereka berbuat dosa
terhadap-Mu -- karena tidak ada orang
yang tidak berdosa -- dan Engkau murka
terhadap mereka sehingga Engkau
membiarkan musuh membawa mereka
sebagai tawanan ke negeri asing -- yang
jauh mau pun yang dekat --

47 tetapi kemudian mereka menyadari
akan dosa-dosa mereka dan kembali
kepada-Mu sambil berkata, 'Kami telah
berdosa, bersalah dan melakukan
kejahatan';

48 bila mereka kembali kepada-Mu
dengan setulus hati dan berdoa dengan
menghadap ke arah negeri ini yang telah
diberikan TUHAN kepada nenek moyang
kami, ke arah kota yang telah Kaupilih,
yaitu Yerusalem, dan ke arah rumah
yang telah kubangun demi nama-Mu,
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49 maka dengarkanlah doa-doa serta

permohonan mereka itu dari surga
tempat Engkau berada, dan tolonglah
mereka.

50 "Ampunilah umat-Mu yang telah
berdosa kepada-Mu dan melakukan
segala perbuatan jahat. Tolonglah
supaya orang-orang yang menawan
mereka menaruh belas kasihan terhadap
mereka,

51 karena mereka umat-Mu, milik-Mu
pribadi yang Kaubawa keluar dari Mesir,
dari tengah-tengah dapur peleburan
besi.

52 Kiranya mata-Mu terbuka bagi
permohonan hamba-Mu dan
permohonan mereka; dan kiranya
telinga-Mu mendengar seruan mereka.
Ya TUHAN, jawablah mereka,

53 karena ketika Engkau membawa
nenek moyang kami keluar dari Negeri
Mesir, Engkau telah berfirman melalui
Musa, hamba-Mu, bahwa Engkau telah
memilih Israel dari antara segala bangsa
di dunia untuk menjadi milik-Mu pribadi."

54 Setelah Raja Salomo memanjatkan
doa sambil berlutut dengan menadahkan
tangan tinggi-tinggi di hadapan mezbah
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TUHAN, ia berdiri dan mengucapkan
berkat bagi seluruh umat Israel:

55 (8-54)
56 "Terpujilah TUHAN yang telah

menggenapi janji-Nya dan telah
memberikan perhentian kepada umat-
Nya Israel. Tidak ada satu kata pun yang
tidak ditepati-Nya mengenai segala yang
baik yang telah dijanjikan-Nya melalui
Musa, hamba-Nya.

57 Kiranya TUHAN Allah kita menyertai
kita sebagaimana Ia telah menyertai
nenek moyang kita. Kiranya Dia tidak
meninggalkan kita dan tidak menolak
kita untuk selama-lamanya.

58 Biarlah TUHAN menganugerahkan
ke dalam hati kita kerinduan untuk
melakukan segala kehendak-Nya, dan
menaati segala ketetapan, peraturan
serta perintah yang telah disampaikan-
Nya kepada nenek moyang kita.

59 Biarlah segala doaku sampai ke
hadapan TUHAN Allah kita siang dan
malam, supaya Ia menolong aku dan
seluruh umat Israel menurut kebutuhan
kita setiap hari.
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60 Biarlah segala bangsa di bumi tahu

bahwa hanya TUHANlah Allah, dan
bahwa tidak ada lagi Allah selain Dia.

61 Hai bangsaku, biarlah kalian hidup
dengan benar di hadapan TUHAN, Allah
kita, sesuai dengan ketetapan-ketetapan
dan perintah-perintah-Nya, seperti yang
kalian lakukan hari ini."

62 Lalu Raja Salomo dan segenap umat
Israel mentahbiskan Bait Allah dengan
mempersembahkan kurban pendamaian
kepada TUHAN. Kurban persembahan itu
berupa dua puluh dua ribu ekor lembu
sapi dan seratus dua puluh ribu ekor
kambing domba!

63 (8-62)
64 Hari itu raja menguduskan bagian

tengah pelataran di depan Bait Allah
untuk mempersembahkan kurban
bakaran, kurban sajian, dan lemak
dari kurban pendamaian, karena
mezbah tembaga itu terlalu kecil
untuk menampung segala kurban
persembahan itu.

65 Perayaan itu berlangsung selama
empat belas hari: tujuh hari perayaan
pentahbisan Bait Allah dan tujuh hari
perayaan Pondok Daun. Segenap umat
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Israel merayakannya, dari jalan masuk
ke Hamat sampai Sungai Mesir.

66 Setelah itu Salomo menyuruh umat
Israel pulang ke tempat mereka masing-
masing dalam suasana sukacita, karena
segala kebaikan yang telah dinyatakan
TUHAN kepada Daud, hamba-Nya, dan
kepada bangsa Israel, umat-Nya. Dan
mereka bersyukur atas Raja Salomo.

9
1 SETELAH Salomo menyelesaikan
pembangunan Bait Allah dan

istananya, dan membuat segala
bangunan yang diingininya,

2 TUHAN menyatakan diri kepada
Salomo untuk kedua kalinya, seperti
yang terjadi di Gibeon. TUHAN berfirman
kepadanya, "Aku telah mendengar
segala doamu. Aku telah menguduskan
rumah ini, yang telah kaubangun
demi nama-Ku dan telah menetapkan
nama-Ku di situ untuk selama-lamanya.
Aku akan selalu menjaganya serta
bersukacita di dalamnya.

3 (9-2)
4 Jika engkau hidup dengan tulus

hati dan dengan benar di hadapan-Ku
sama seperti Daud, ayahmu, dan jika
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engkau menaati segala perintah-Ku,
peraturan-Ku serta ketetapan-Ku,

5 maka Aku akan menetapkan
keturunanmu menjadi raja Israel untuk
selama-selamanya, sesuai dengan janji-
Ku kepada Daud, ayahmu, demikian:
'Keturunanmu akan selalu duduk di atas
takhta kerajaan Israel.'

6 "Tetapi, jika engkau atau keturunanmu
meninggalkan Aku dan menyembah
dewa-dewa lain, dan tidak menaati
segala perintah, peraturan, dan
ketetapan-Ku,

7 maka Aku akan melenyapkan umat
Israel dari negeri yang telah Kuberikan
kepada mereka. Aku akan mengeluarkan
mereka dari rumah yang telah
Kukuduskan demi nama-Ku ini dan Aku
akan mengusir mereka dari hadapan-Ku.
Israel akan menjadi bahan cemoohan
dan sindiran bagi bangsa-bangsa lain
serta menjadi contoh jelek berkenaan
dengan malapetaka yang datang secara
tiba-tiba.

8 Rumah ini akan menjadi setumpuk
puing. Setiap orang yang lewat akan
terheran-heran serta terkejut dan
bertanya, 'Mengapa TUHAN melakukan
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hal itu terhadap negeri ini dan Bait Allah
ini?'

9 Dan jawabannya ialah, 'Karena umat
Israel telah meninggalkan TUHAN Allah
mereka, yang telah membawa nenek
moyang mereka keluar dari Negeri Mesir.
Mereka menyembah allah-allah lain.
Itulah sebabnya TUHAN menimpakan
segala malapetaka ini ke atas mereka.'"

10 Setelah dua puluh tahun selesailah
Salomo membangun Bait Allah dan
istananya.

11 Ia menyerahkan dua puluh kota di
daerah Galilea kepada Raja Hiram dari
Tirus sebagai pembayaran segala kayu
aras, kayu sanobar, dan emas yang telah
disediakannya bagi pembangunan istana
dan Bait Allah itu. Raja Hiram datang
dari Tirus untuk melihat-lihat kota-kota
itu, tetapi ia merasa kurang senang.

12 (9-11)
13 Raja Hiram bertanya kepada Raja

Salomo, "Apakah artinya ini, Saudaraku?
Bukankah kota-kota itu hanya tanah
yang gersang?" Itulah sebabnya daerah
itu disebut Tanah Kabul (artinya 'Tanah
Gersang') sampai sekarang.
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14 Emas yang dikirimkan Raja Hiram

kepada Raja Salomo beratnya seratus
dua puluh talenta (4.080 kilogram).

15 Raja Salomo memakai tenaga rodi
untuk membangun Bait Allah, istana
pribadinya, Benteng Milo, tembok
Yerusalem, Kota Hazor, Kota Megido, dan
Kota Gezer.

16 Gezer ialah kota yang ditaklukkan
oleh Firaun raja Mesir dan dibakar habis,
bahkan penduduknya banyak yang mati
dibunuh. Kemudian kota itu diserahkan
sebagai hadiah kawin kepada putrinya,
yang menjadi salah seorang istri Salomo.

17 Salomo membangun kembali Gezer,
juga Bet-Horon Hilir, Baalat, dan Tamar,
di padang gurun, di Negeri Yehuda.

18 (9-17)
19 Ia juga membangun kota-kota

tempat penyimpanan gandum, kota-kota
tempat penyimpanan kereta-keretanya,
dan kota-kota tempat kediaman pasukan
berkudanya serta para pengendara
keretanya, di dekat Yerusalem dan di
Pegunungan Libanon, dan di mana saja
di seluruh negeri kawasannya.

20 Sebagai tenaga rodi, Salomo
menggunakan bangsa-bangsa yang
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ditaklukkannya, yaitu orang Amori,
orang Het, orang Feris, orang Hewi,
dan orang Yebus, yang tidak sempat
ditumpas habis ketika bangsa Israel
menaklukkan negeri mereka. Mereka
hidup sebagai budak bangsa Israel
sampai sekarang.

21 (9-20)
22 Dari bangsa Israel tidak ada seorang

pun yang dijadikan tenaga rodi; mereka
dijadikan prajurit dan perwira, pegawai
dan pejabat pemerintah, kepala pasukan
berkereta dan kepala pasukan berkuda.

23 Ada 550 orang Israel yang dijadikan
mandor untuk mengawasi kelompok-
kelompok pekerja rodi itu.

24 Raja Salomo membawa putri Firaun
pindah dari Kota Daud -- yaitu suatu
bagian dari Yerusalem -- ke istana
baru yang telah dibangunnya khusus
bagi putri itu. Kemudian Raja Salomo
membangun Benteng Milo.

25 Setelah pekerjaan pembangunan Bait
Allah itu selesai seluruhnya, Raja Salomo
mempersembahkan kurban bakaran
dan kurban pendamaian tiga kali
setahun pada mezbah yang dibangunnya
untuk TUHAN. Dan ia juga membakar
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kemenyan di atas mezbah itu untuk
TUHAN.

26 Raja Salomo memiliki galangan kapal
di Ezion-Geber dekat Elot, pada pesisir
Laut Teberau (Laut Merah) di Negeri
Edom, tempat armada lautnya.

27 Raja Hiram menyediakan tenaga
pelaut yang terlatih untuk mendampingi
anak buah Raja Salomo. Mereka pernah
berlayar pulang pergi ke Ofir, membawa
emas untuk Raja Salomo sebanyak 420
talenta (14.280 kilogram).

28 (9-27)

10
1 KETIKA ratu Negeri Syeba
mendengar tentang Raja Salomo

dan hikmat yang diberikan TUHAN
kepadanya, ia datang untuk mengujinya
dengan beberapa pertanyaan yang sulit.

2 Ratu itu tiba di Yerusalem dengan
sejumlah besar pengiring, dan dengan
banyak unta yang mengangkut rempah-
rempah, emas, dan batu permata yang
mahal-mahal. Lalu ia mengajukan
pertanyaan-pertanyaannya kepada Raja
Salomo.

3 Raja Salomo menjawab semua
pertanyaan ratu itu dengan tepat. Tidak
ada yang sulit baginya, karena TUHANlah
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yang memberikan jawaban-jawaban itu
kepadanya.

4 Ketika ratu itu melihat segala
hikmat Raja Salomo dan istana yang
didirikannya,

5 makanan yang dihidangkan di atas
mejanya, minumannya, cara duduk para
pegawainya, cara pelayan-pelayannya
melayani dengan pakaian mereka yang
indah, serta banyaknya kurban yang
dipersembahkan sebagai kurban bakaran
kepada TUHAN, ia sangat kagum!

6 Kemudian berkatalah ratu itu kepada
Raja Salomo, "Segala sesuatu yang
telah kudengar di negeriku mengenai
hikmatmu dan mengenai segala perkara
yang mengherankan yang terjadi di sini,
ternyata benar semua.

7 Sebelum datang ke sini aku tidak
percaya. Tetapi sekarang aku telah
melihat dengan mataku sendiri! Ternyata
apa yang kusaksikan sendiri di sini
belum separuhnya dari apa yang pernah
dikatakan orang kepadaku! Hikmat dan
kemakmuranmu jauh melebihi apa yang
pernah kudengar!

8 Alangkah berbahagianya orang-
orangmu, dan para pegawaimu! Mereka
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dapat selalu mendengarkan hikmatmu
hari demi hari!

9 Terpujilah nama TUHAN, Allahmu,
yang telah memilih engkau dan
mendudukkan engkau di atas takhta
Israel. Sesungguhnya besarlah kasih
Allah kepada Israel, sehingga Ia
menetapkan engkau sebagai raja
mereka, untuk memerintah dengan adil
dan benar!"

10 Lalu ratu itu memberikan hadiah
kepada Raja Salomo berupa seratus dua
puluh talenta (4.080 kilogram) emas
dan banyak sekali rempah-rempah,
juga batu-batu permata yang sangat
berharga. Sesungguhnya Raja Salomo
tidak pernah lagi menerima rempah-
rempah sebanyak yang dihadiahkan ratu
Negeri Syeba itu.

11 Kapal-kapal Raja Hiram yang
mengangkut emas dari Ofir untuk Raja
Salomo membawa juga sejumlah besar
kayu cendana dan macam-macam batu
permata.

12 Raja Salomo menggunakan kayu
cendana itu untuk membuat tiang-tiang
Bait Allah dan istananya, juga untuk
membuat kecapi dan gambus bagi para
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penyanyi. Kayu cendana sebaik itu tidak
pernah ada lagi sampai sekarang.

13 Sebagai balasan pemberian Ratu
Syeba itu, Raja Salomo memberikan
kepadanya segala sesuatu yang
dimintanya, di samping hadiah-hadiah
yang telah disiapkannya. Lalu Ratu
Syeba dan pengiring-pengiringnya
pulang ke negerinya.

14 Setiap tahun Raja Salomo menerima
emas sebanyak 666 talenta (22.644
kilogram),

15 selain pajak dari para saudagar dan
pedagang, juga dari semua raja Arab
dan para gubernur di negeri itu.

16 Raja Salomo melebur sebagian
emasnya untuk membuat dua ratus
perisai besar -- masing-masing enam
ratus syikal (6,84 kilogram) beratnya
-- dan tiga ratus perisai kecil --
masing-masing tiga mina (1,7 kilogram)
beratnya. Raja Salomo menyimpan
perisai-perisai itu di dalam istananya di
Gedung Hutan Libanon.

17 (10-16)
18 Ia juga membuat takhta besar dari

gading yang dilapisi dengan emas murni.



1 Raja-raja 10.19–23 69
19 Takhta itu mempunyai enam anak

tangga, sandaran kepala yang bentuknya
bundar, dan tumpuan lengan dengan
dua singa-singaan dari emas pada kedua
sisinya.

20 Setiap anak tangga itu diapit dengan
dua singa-singaan; sehingga seluruhnya
ada dua belas singa. Di dunia ini tidak
ada takhta yang dapat menyamai
keindahan takhta rancangan Raja
Salomo itu.

21 Semua perkakas minuman Raja
Salomo terbuat dari emas, demikian
juga segala benda di Gedung Hutan
Libanon. Perak tidak dipakai, karena
dianggap kurang berharga pada zaman
Salomo!

22 Di laut Raja Salomo memiliki kapal-
kapal Tarsis yang bergabung dengan
kapal-kapal Hiram. Setiap tiga tahun
sekali kapal-kapal Tarsis itu datang ke
pelabuhan-pelabuhan Israel membawa
muatan besar berupa emas, perak,
gading, kera, dan burung merak.

23 Demikianlah kekayaan dan hikmat
Raja Salomo melebihi semua raja yang
ada di seluruh dunia.
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24 Orang-orang besar dari banyak

negeri datang untuk berbincang-bincang
dengan Raja Salomo dan mendengarkan
segala hikmat yang dikaruniakan Allah
kepadanya.

25 Setiap tahun mereka membawa upeti
kepadanya berupa barang-barang perak,
barang-barang emas, kain-kain indah,
senjata, rempah-rempah, kuda, dan
bagal.

26 Raja Salomo membangun kandang
kuda yang besar karena memiliki banyak
kereta perang dan pasukan berkuda.
Seluruhnya ada seribu empat ratus
kereta dan dua belas ribu orang berkuda
yang ditempatkan di dalam kota-kota
penyimpanan kereta dan di dekat raja,
di Yerusalem.

27 Pada masa itu orang di Yerusalem
memandang perak tidak berarti, sama
seperti batu, karena banyaknya. Dan
kayu aras pun sama banyaknya seperti
pohon ara hutan di daerah bukit!

28 Kuda-kuda Salomo dibawa dari Mesir
dan dari daerah selatan Turki -- dari
Misraim dan Kewe. Di situ para saudagar
raja membelinya dengan harga pasar.
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29 Kereta buatan Mesir yang dibawa ke

Yerusalem harganya enam ratus syikal
(6,85 kilogram) perak dan harga seekor
kuda seratus lima puluh syikal (1,71
kilogram) perak. Semua itu biasanya
dijual lagi kepada semua raja-raja orang
Het dan orang Aram.

11
1 RAJA Salomo mencintai banyak
perempuan asing. Selain menikah

dengan putri Mesir, ia juga memperistri
perempuan-perempuan asing yang
berasal dari negeri-negeri penyembah
berhala -- dari Moab, Amon, Edom,
Sidon, dan Het.

2 Sesungguhnya TUHAN telah berfirman
kepada bangsa Israel, "Janganlah
menikah dengan bangsa lain, karena
mereka akan mempengaruhi kamu
sehingga kamu akan menyembah
dewa-dewa mereka." Namun Salomo
melakukannya juga, karena ia mencintai
mereka.

3 Ia memiliki tujuh ratus istri keturunan
bangsawan dan tiga ratus gundik.
Benarlah yang difirmankan TUHAN,
istri-istri Salomo itu telah menjauhkan
hati Salomo dari TUHAN,
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4 terlebih lagi pada masa tuanya.

Mereka mempengaruhi dia sehingga ia
menyembah dewa-dewa mereka dan
tidak lagi mengasihi TUHAN Allahnya
dengan sepenuh hati, berbeda dengan
Daud, ayahnya.

5 Salomo menyembah Asytoret, dewi
orang Sidon, dan Milkom, dewa kenajisan
yang disembah orang Amon.

6 Demikianlah Salomo telah melakukan
apa yang jahat dalam pandangan TUHAN
dan tidak setia kepada-Nya, berbeda
dengan Daud, ayahnya.

7 Bahkan ia membangun kuil di atas
Bukit Zaitun, di seberang Yerusalem,
bagi Kamos, dewa kenajisan yang
disembah orang Moab, dan juga bagi
Molokh, dewa kenajisan yang disembah
orang Amon.

8 Salomo mendirikan kuil-kuil bagi istri-
istrinya, orang-orang asing itu, supaya
mereka dapat membakar kemenyan
dan mempersembahkan kurban kepada
dewa-dewa mereka.

9 Yahweh sangat murka terhadap
Salomo atas segala perbuatannya itu,
karena Salomo tidak lagi menyembah
TUHAN, Allah Israel, sekalipun TUHAN
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telah menampakkan diri kepadanya
dua kali dan telah memperingatkan dia
secara khusus agar jangan menyembah
dewa-dewa itu. Salomo tidak mau
memperhatikan peringatan-Nya.

10 (11-9)
11 Lalu TUHAN berfirman kepadanya,

"Karena engkau tidak berpegang teguh
pada perjanjian kita dan tidak menaati
segala ketetapan-Ku, maka Aku akan
mengambil kembali kerajaan-Ku dari
tanganmu dan dari keturunanmu,
dan akan menyerahkannya kepada
hambamu.

12 Akan tetapi, demi Daud, ayahmu, Aku
tidak akan mengambilnya selagi engkau
masih hidup. Aku akan mengambilnya
kembali dari tangan anakmu. Walaupun
demikian, Aku akan membiarkan
anakmu menjadi raja atas satu suku,
demi Daud, hamba-Ku, dan demi
Yerusalem, kota pilihan-Ku."

13 (11-12)
14 Karena pelanggaran Raja Salomo itu,

TUHAN membuat Hadad orang Edom
berkuasa. Hadad keturunan raja Edom.

15 Beberapa tahun sebelumnya, ketika
Daud mengalahkan Edom, Yoab,
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panglimanya, pergi untuk menguburkan
beberapa tentara Israel yang gugur
dalam peperangan itu. Ketika itu bala
tentara Israel telah menewaskan hampir
semua orang laki-laki di negeri itu.

16 Selama enam bulan Yoab diam di
Edom dengan segenap bala tentaranya.
Mereka menumpas habis semua orang
laki-laki di situ, kecuali Hadad dengan
beberapa orang Edom pegawai ayahnya
yang berhasil meloloskan diri dan lari
ke Mesir. Pada masa itu Hadad masih
kecil. Mereka lolos lewat Midian dan tiba
di Paran. Di situ ada beberapa orang
yang ikut dengan mereka pergi ke Mesir.
Firaun, raja Mesir, memberikan tempat
tinggal dan makanan kepada mereka.

17 (11-16)
18 (11-16)
19 Hadad menjadi salah seorang sahabat

karib Firaun. Lalu Firaun menikahkan dia
dengan adik istrinya sendiri, yaitu adik
Ratu Tahpenes.

20 Istri Hadad melahirkan seorang
putra, yang diberi nama Genubat.
Genubat dibesarkan di lingkungan
istana Firaun bersama-sama dengan
putra-putra Firaun.
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21 Ketika Hadad, yang saat itu ada

di Mesir, mendengar bahwa Daud dan
Yoab telah mati, ia berkata kepada
Firaun, "Izinkan aku kembali ke negeriku
sendiri."

22 "Mengapa engkau ingin kembali
ke negerimu?" tanya Firaun.
"Bukankah di sini engkau tidak
kurang suatu apa pun? Adakah hal yang
mengecewakan engkau?" "Tidak ada
yang mengecewakan, semuanya baik,"
jawab Hadad kepada Firaun. "Namun
demikian aku ingin pulang kembali ke
negeriku."

23 Allah juga membangkitkan seorang
musuh lain bagi Salomo, yaitu Rezon
putra Elyada, salah seorang pegawai
Raja Hadadezer dari Zoba. Rezon lari
dari majikannya dan meninggalkan
negeri itu.

24 Ia menjadi kepala segerombolan
pengacau. Pada waktu Daud
menghancurkan Zoba, gerombolan
itu melarikan diri ke Damsyik.
Kemudian Rezon menjadi raja Aram dan
memerintah di Damsyik.
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25 Selama hidup Salomo, Rezon dan

Hadad menjadi musuhnya, karena
mereka berdua sangat membenci Israel.

26 Musuh yang lain lagi ialah Yerobeam
putra Nebat, seorang Efraim dari Kota
Zereda. Ibunya bernama Zerua, seorang
janda.

27 Inilah alasan pemberontakannya:
Suatu ketika Salomo membangun
kembali Benteng Milo, yaitu tembok kota
yang semula dibangun oleh ayahnya.
Ia melihat Yerobeam, seorang yang
sangat cekatan dan rajin. Lalu Salomo
mengangkat Yerobeam sebagai mandor
atas kelompok kerja yang berasal dari
keturunan Yusuf.

28 (11-27)
29 Pada suatu hari, ketika Yerobeam

hendak meninggalkan Yerusalem,
datanglah kepadanya Nabi Ahia dari Silo.
Nabi Ahia memakai jubah baru. Mereka
berdua bercakap-cakap di padang yang
sunyi.

30 Lalu Nabi Ahia merobek jubah
barunya menjadi dua belas potong,

31 dan berkata kepada Yerobeam,
"Bawalah kesepuluh potongan jubah ini,
karena TUHAN Allah Israel berfirman,
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'Aku akan mengoyakkan kerajaan itu
dari tangan Salomo dan menyerahkan
sepuluh suku kepadamu!

32 Tetapi Aku akan memisahkan baginya
satu suku, demi Daud, hamba-Ku, dan
demi Yerusalem, kota yang telah Kupilih
dari segala suku Israel.

33 Karena sesungguhnya Salomo telah
meninggalkan Aku dan menyembah
Asytoret, dewi orang Sidon; Kamos,
dewa orang Moab; dan Milkom, dewa
orang Amon. Salomo tidak lagi mengikuti
jalan-jalan-Ku dan tidak melakukan apa
yang benar dalam pandangan-Ku. Ia
tidak menaati ketetapan-ketetapan-Ku
dan perintah-perintah-Ku, berbeda
dengan Daud, ayahnya.

34 Aku tidak akan mengambil
kerajaannya sekarang selagi ia masih
hidup, demi Daud, hamba-Ku, orang
pilihan-Ku, yang menaati segala
ketetapan-Ku dan perintah-Ku. Aku
akan membiarkan Salomo memerintah
sampai akhir hidupnya.

35 "'Tetapi Aku akan mengambil
kerajaan itu dari tangan anaknya dan
menyerahkan sepuluh suku kepadamu.
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36 Anaknya akan memerintah satu suku,

sehingga keturunan Daud akan terus
memerintah di Yerusalem, kota yang
telah Kupilih sebagai tempat kediaman
nama-Ku yang kudus.

37 Aku akan menempatkan engkau di
atas takhta Israel, dan memberi kuasa
kepadamu.

38 Jika engkau mendengarkan segala
yang Kukatakan dan hidup menurut
jalan-jalan-Ku serta melakukan apa yang
benar dalam pandangan-Ku, dengan
menaati segala ketetapan-Ku dan
perintah-Ku seperti yang telah dilakukan
oleh Daud, hamba-Ku, maka Aku akan
memberkati engkau. Keturunanmu akan
memerintah Israel untuk seterusnya.
Aku pernah menjanjikan hal yang sama
kepada Daud.

39 Oleh karena dosa Salomo, Aku akan
menghukum keturunan Daud, tetapi
tidak untuk selamanya.'"

40 Salomo berusaha membunuh
Yerobeam, tetapi Yerobeam melarikan
diri kepada Raja Sisak di Mesir dan
tinggal di situ sampai Salomo meninggal.
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41 Selanjutnya mengenai segala yang

dilakukan Salomo dan hikmatnya semua
dicatat dalam Kitab Riwayat Salomo.

42 Ia memerintah di Yerusalem empat
puluh tahun lamanya.

43 Kemudian ia meninggal dan
dikuburkan di Kota Daud, kota ayahnya.
Rehabeam, putranya, menjadi raja
menggantikan dia.

12
1 UPACARA penobatan Rehabeam
diadakan di Kota Sikhem, dan

seluruh Israel hadir pada upacara
penobatan itu.

2 Yerobeam putra Nebat, yang
pada saat itu masih berada di Mesir
karena melarikan diri dari Raja
Salomo, mendengar mengenai rencana
penobatan itu dari kawan-kawannya.
Mereka mendesak dia agar datang
menghadirinya. Maka Yerobeam kembali
dari Mesir. Ia menggabungkan diri
dengan sebagian besar umat Israel di
Sikhem, dan menjadi pemimpin serta
juru bicara mereka untuk mengajukan
beberapa tuntutan kepada Rehabeam.
Ia berkata kepada Rehabeam,
"Ayah Baginda adalah seorang yang
keras. Kalau Baginda berjanji akan
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memperlakukan kami dengan lebih
baik dan meringankan beban yang
ditanggungkan ayah Baginda ke atas
kami, maka kami akan mengabdi kepada
Baginda."

3 (12-2)
4 (12-2)
5 Rehabeam menjawab, "Berilah aku

waktu tiga hari untuk memikirkan hal itu,
lalu kembalilah ke sini. Maka aku akan
memberikan jawabanku." Orang banyak
itu pun pulang ke rumah masing-masing.

6 Rehabeam membahas hal itu dengan
tua-tua yang biasa menjadi penasihat
Salomo, ayahnya. "Menurut kalian,
keputusan apakah yang harus kuambil?"
tanya Rehabeam kepada tua-tua itu.

7 Mereka menjawab, "Jika Baginda
setuju untuk memperlakukan mereka
dengan baik serta mengabdikan diri demi
kesejahteraan mereka, maka Baginda
akan dapat menjadi raja mereka untuk
seterusnya."

8 Tetapi Rehabeam menolak nasihat
tua-tua itu dan memanggil orang-
orang muda sebayanya yang menjadi
pendukungnya.
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9 Ia bertanya kepada mereka, "Menurut

kalian, keputusan apakah yang harus
kuambil mengenai permintaan rakyat,
yang berkata, 'Ringankanlah beban yang
ditanggungkan ayahmu ke atas kami'?"

10 Orang-orang muda itu menjawab,
"Katakanlah kepada mereka begini,
'Ayahku telah menekan kalian; sekarang
aku akan menekan kalian dengan lebih
berat lagi! Jari kelingkingku lebih besar
daripada pinggang ayahku!

11 Ya, ayahku memang kejam, tetapi
aku akan lebih kejam lagi! Ayahku
menghajar kalian dengan memakai
cambuk tali, tetapi aku akan memakai
cambuk berduri besi!'"

12 Tiga hari kemudian Yerobeam dan
umat Israel datang kembali kepada raja.

13 Raja baru itu memberikan
jawabannya kepada mereka secara
kasar. Ia mengabaikan nasihat para tua-
tua dan mengikuti nasihat orang-orang
muda itu.

14 (12-13)
15 Demikianlah raja menolak tuntutan

rakyatnya. Tetapi sesungguhnya TUHAN
sendirilah yang mengaturnya untuk
menggenapi apa yang dinyatakan oleh
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Nabi Ahia dari Silo kepada Yerobeam
putra Nebat.

16 Ketika umat Israel melihat bahwa
Raja Rehabeam menolak tuntutan
mereka, maka mereka mulai berteriak-
teriak, "Apakah yang kita dapatkan dari
Daud, anak Isai itu? Mari kita pulang, hai
orang Israel! Biarlah Rehabeam menjadi
raja atas keluarganya sendiri!" Lalu
segenap orang Israel itu meninggalkan
Rehabeam, kecuali mereka yang tinggal
di kota-kota Yehuda (terutama suku
Yehuda). Mereka tetap setia dan
memenyambut Rehabeam sebagai raja
mereka.

17 (12-16)
18 Ketika Raja Rehabeam menyuruh

Adoram (Hadoram), yang bertugas
sebagai kepala rodi, untuk
mengumpulkan para pekerja dari
suku-suku lainnya, orang-orang Israel
yang sedang marah itu melempari
dia dengan batu sampai mati. Tetapi
Raja Rehabeam lolos dengan menaiki
keretanya dan lari ke Yerusalem.

19 Demikianlah Israel selalu
memberontak terhadap keluarga
Daud sampai sekarang.
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20 Ketika segenap umat Israel

mendengar bahwa Yerobeam telah
pulang dari Mesir, ia diminta datang
ke pertemuan besar mereka. Dalam
pertemuan itu ia diangkat sebagai raja
Israel. Tetapi suku Yehuda tetap setia
kepada pemerintahan raja keturunan
Daud.

21 Setibanya di Yerusalem, Raja
Rehabeam menyiapkan tentaranya yang
terdiri dari orang Yehuda dan orang
Benyamin yang perkasa. Seluruhnya ada
seratus delapan puluh ribu orang. Ia
bermaksud menundukkan segenap umat
Israel agar mau mengakui dia sebagai
raja mereka.

22 Tetapi TUHAN berfirman kepada Nabi
Semaya,

23 "Katakanlah kepada Rehabeam
putra Salomo, raja Yehuda, dan kepada
segenap suku Yehuda serta suku
Benyamin bahwa beginilah firman
TUHAN: Janganlah berperang melawan
saudara-saudaramu, orang Israel.
Batalkanlah niat itu dan pulanglah
ke rumahmu masing-masing, sebab
apa yang dialami oleh Rehabeam itu
kehendak TUHAN." Maka pulanglah
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pasukan itu ke rumah masing-masing
sebagaimana yang diperintahkan
TUHAN.

24 (12-23)
25 Setelah itu Yerobeam membangun

Kota Sikhem di Dataran Tinggi Efraim,
dan menetapkannya sebagai ibu kota
Negeri Israel. Lalu ia membangun Kota
Pnuel.

26 Yerobeam berpikir, "Orang-orang
Israel ini pada suatu waktu mungkin
ingin diperintah oleh seorang raja dari
keturunan Daud.

27 Apabila mereka pergi
mempersembahkan kurban di Bait
Allah di Yerusalem, mereka akan kembali
kepada Raja Rehabeam. Lalu mereka
akan membunuh aku dan mengakui raja
Yehuda sebagai raja mereka."

28 Atas anjuran para penasihatnya,
Yerobeam membuat dua patung anak
lembu emas dan berkata kepada
umat Israel, "Kalian tidak perlu
susah-susah pergi ke Yerusalem untuk
beribadah kepada TUHAN. Mulai saat ini
patung-patung inilah allah-allah kalian
yang telah membebaskan kalian dari
perbudakan di Mesir!"



1 Raja-raja 12.29–13.1 85
29 Satu patung anak lembu ditaruh di

Betel dan yang satu lagi di Dan.
30 Hal itu menyebabkan orang-

orang berdosa, karena mereka mulai
menyembah patung.

31 Yerobeam juga membangun kuil-kuil
di atas bukit-bukit dan mentahbiskan
imam-imam dari segala lapisan
masyarakat yang bukan keturunan suku
Lewi.

32 Selain itu Yerobeam menetapkan
suatu Hari Raya Tahunan seperti yang
diadakan setahun sekali di Yerusalem.
Perayaan itu diselenggarakan di Betel
pada hari kelima belas bulan kedelapan
(1 Nopember), hari yang dipilihnya
sendiri. Dialah yang mempersembahkan
kurban di atas mezbah di depan patung
anak lembu yang ada di Betel, (dan
membakar kemenyan di situ). Dan di
Betel itu ia mentahbiskan para imam
bagi kuil-kuil yang dibangunnya di atas
bukit-bukit.

33 (12-32)

13
1 KETIKA Yerobeam sedang berdiri
di depan mezbah di Betel untuk

membakar kemenyan bagi patung anak
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lembu emas itu, datanglah seorang
hamba Allah dari Yehuda kepadanya.

2 Atas perintah TUHAN, hamba Allah itu
berseru dengan nyaring kepada mezbah
itu, "Hai mezbah, hai mezbah, beginilah
firman TUHAN: Seorang anak bernama
Yosia akan lahir dari keturunan Raja
Daud. Ia akan mempersembahkan para
imam dari kuil-kuil bukit pengorbanan
sebagai kurban bakaran di atasmu, dan
tulang-tulang manusia akan dibakar di
atasmu.

3 "Sebagai bukti bahwa amanat ini
sungguh firman TUHAN, maka inilah
yang akan terjadi: Mezbah ini akan
terbelah dua, dan abu di atasnya akan
berhamburan ke tanah," katanya.

4 Mendengar perkataan hamba Allah
itu Raja Yerobeam sangat marah.
Sambil mengulurkan tangannya ia
berseru kepada pengawal-pengawalnya,
"Tangkap orang itu!" Tetapi seketika itu
juga tangannya yang terulur itu menjadi
kejang dan tidak dapat ditarik kembali.

5 Dan tiba-tiba mezbah itu terbelah!
Abu di atasnya berhamburan ke tanah,
tepat seperti yang telah dikatakan oleh
hamba Allah itu atas perintah TUHAN.
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6 Raja berseru kepada hamba Allah itu,

"Tolong mintakan belas kasihan TUHAN
Allahmu, dan berdoalah untuk aku
supaya tanganku dapat pulih kembali
seperti semula." Maka berdoalah hamba
Allah itu kepada TUHAN, dan tangan raja
pun kembali seperti semula.

7 Lalu raja berkata kepada hamba
Allah itu, "Ikutlah ke rumahku supaya
engkau dapat beristirahat sejenak
dan menikmati makanan. Aku akan
memberikan hadiah kepadamu."

8 Tetapi hamba Allah itu berkata kepada
raja, "Meskipun separuh istanamu
hendak kauberikan kepadaku, aku tidak
akan ikut dengan engkau; bahkan aku
tidak akan makan atau minum sedikit
pun di tempat ini!

9 Karena TUHAN telah memberikan
perintah kepadaku agar aku jangan
makan atau minum di tempat ini, dan
jangan kembali ke Yehuda melalui jalan
yang sama yang telah kutempuh ketika
aku datang ke Betel."

10 Lalu hamba Allah itu pulang melalui
jalan lain.

11 Di Betel ada seorang nabi yang
sudah lanjut usia. Anak-anak nabi itu
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pulang dan menceritakan kepadanya
segala yang telah dilakukan oleh hamba
Allah dari Yehuda itu dan apa yang
dikatakannya kepada raja.

12 "Jalan mana yang diambilnya?"
tanya nabi tua itu. Anak-anaknya
memberitahukan jalan yang telah
diambil oleh hamba Allah dari Yehuda
itu.

13 "Cepat, pasangkan pelana keledaiku,"
kata nabi tua itu. Setelah pelana itu
dipasang ia naik ke atas keledainya,

14 dan mengejar hamba Allah itu. Ia
menjumpainya sedang duduk di bawah
sebuah pohon yang rindang. Nabi tua itu
bertanya kepadanya, "Engkaukah hamba
Allah yang berasal dari Yehuda itu?" "Ya,
benar," jawabnya.

15 Lalu berkatalah nabi tua itu
kepadanya, "Marilah singgah di rumahku
untuk makan."

16 "Tidak, terima kasih," jawabnya, "aku
tidak dapat singgah karena aku dilarang
makan atau minum selama ada di Betel.
Dengan tegas TUHAN memberi perintah
agar aku menaati larangan-Nya. Dan
TUHAN juga telah melarang aku pulang
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melalui jalan yang sama yang telah
kutempuh ketika aku datang."

17 (13-16)
18 Nabi tua itu berkata, "Aku juga

seorang nabi, seperti engkau. Seorang
malaikat datang kepadaku untuk
menyampaikan perintah TUHAN agar
engkau diajak pulang ke rumahku dan
diberi makan serta minum." Tetapi
sebenarnya orang tua itu berbohong
kepadanya.

19 Maka hamba Allah itu balik lagi dan
ikut dengan nabi tua itu ke rumahnya,
lalu makan serta minum di situ.

20 Ketika mereka sedang makan,
datanglah firman TUHAN kepada nabi
tua itu,

21 dan ia berseru kepada hamba Allah
dari Yehuda itu, "Beginilah firman
TUHAN: Engkau telah melanggar
perintah-Ku dan balik lagi. Engkau
datang ke tempat ini dan telah makan
serta minum di sini, di tempat yang telah
Kularang engkau makan dan minum.
Maka tubuhmu tidak akan dikubur dalam
makam nenek moyangmu."

22 (13-21)
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23 Selesai makan dan minum, baginya

disediakan keledai yang sudah diberi
pelana.

24 Hamba Allah itu pun pulanglah.
Tetapi, di tengah jalan, ia tiba-tiba
diterkam oleh seekor singa sampai
mati. Mayatnya tergeletak di jalan,
sedangkan keledai dan singa itu berdiri
di sampingnya. Orang-orang yang
melewati tempat itu melihat mayat
hamba Allah yang tergeletak di situ
dengan seekor singa dan seekor
keledai berdiri di sampingnya. Mereka
menceritakannya kepada orang-orang
yang ada di Betel, tempat kediaman nabi
tua itu.

25 (13-24)
26 Ketika nabi tua itu mendengar apa

yang telah terjadi, ia berkata, "Itulah
hamba Allah yang telah melanggar
perintah TUHAN. TUHAN menggenapi
apa yang telah diperingatkan-Nya
kepadanya sehingga matilah dia
diterkam singa."

27 Kemudian ia berkata kepada anak-
anaknya, "Pasangkan pelana keledaiku!"
Mereka melaksanakannya.
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28 Lalu berangkatlah nabi tua itu dan

menemukan mayat hamba Allah itu
tergeletak di jalan dengan keledai serta
singa itu masih berdiri di sampingnya.
Singa itu tidak memakan mayatnya dan
tidak menerkam keledainya.

29 Nabi tua itu mengangkat mayat
hamba Allah itu ke atas keledainya dan
membawa dia kembali ke kota untuk
diratapi dan dikuburkan.

30 Mayat itu dikuburkan di dalam kubur
nabi tua itu sendiri, dan nabi tua itu
meratapi dia katanya, "Ah, saudaraku!"

31 Setelah itu ia berpesan kepada anak-
anaknya, "Bila aku mati, kuburkanlah
aku bersama-sama dengan hamba Allah
ini. Taruhlah tulang-tulangku di samping
tulang-tulangnya.

32 Karena TUHAN telah memerintahkan
kepadanya untuk menyampaikan kutuk
terhadap mezbah di Betel dan terhadap
kuil-kuil bukit pengorbanan di kota-kota
Samaria; dan hal itu pasti akan terjadi."

33 Meskipun telah diberi peringatan
oleh hamba Allah itu, Yerobeam tidak
meninggalkan perbuatannya yang
jahat. Malah sebaliknya, ia mengangkat
banyak imam untuk kuil-kuil di bukit-
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bukit pengorbanan itu, dari segala
golongan orang. Mereka bertugas
menyelenggarakan upacara kurban
kepada berhala-berhalanya. Setiap
orang yang mau, boleh menjadi imam.

34 Perbuatan itu merupakan dosa yang
besar. Akibatnya, kerajaan Yerobeam
hancur dan semua keturunannya
ditumpas.

14
1 ABIA putra Yerobeam jatuh
sakit.

2 Yerobeam berkata kepada istrinya,
"Pergilah kepada Nabi Ahia di Silo,
sebab dialah orang yang mengatakan
kepadaku bahwa aku akan menjadi raja
atas bangsa ini. Menyamarlah supaya
orang tidak mengenali engkau sebagai
istri Yerobeam.

3 Bawalah baginya sepuluh roti,
kue kismis, dan satu buli-buli madu.
Tanyakan kepadanya, apakah anak kita
akan sembuh atau tidak."

4 Istri Yerobeam pergi ke rumah Nabi
Ahia di Silo. Pada waktu itu Ahia sudah
tua, dan penglihatannya sudah kabur.

5 Tetapi TUHAN telah berfirman
kepada Nabi Ahia bahwa istri Yerobeam
akan datang dengan menyamar,
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untuk menanyakan tentang anaknya
yang sedang sakit parah. TUHAN
memberitahu kepadanya apa yang harus
disampaikannya kepada istri Yerobeam.

6 Ketika Ahia mendengar langkah
perempuan itu, ia berkata, "Silakan
masuk, hai istri Yerobeam! Mengapa
engkau menyamar? Aku mempunyai
berita duka bagimu.

7 Sampaikanlah pesan TUHAN Allah
Israel ini kepada Yerobeam, suamimu:
'Aku telah mengangkat engkau dari
tengah-tengah orang biasa untuk
menjadi raja Israel, umat-Ku.

8 Aku telah memecahkan kerajaan
keluarga Daud dan menyerahkan
sebagian kepadamu. Tetapi engkau tidak
seperti hamba-Ku Daud yang menaati
segala perintah-Ku, mengikuti Aku
dengan sepenuh hati dan melakukan
hanya yang benar dalam pandangan-Ku.

9 Engkau telah melakukan yang jahat,
melebihi semua raja Israel sebelum
engkau. Engkau telah membuat
allah-allah lain bagi dirimu, yaitu
patung-patung anak lembu emas,
sehingga membangkitkan murka-Ku;
bahkan engkau telah menolak Aku.



1 Raja-raja 14.10–13 94
10 Sebab itu, Aku akan mendatangkan

malapetaka ke atas rumah tangga
Yerobeam. Aku akan membinasakan
semua anak laki-laki -- anak laki-laki
orang yang tinggi kedudukannya maupun
yang rendah kedudukannya, anak orang
merdeka maupun anak budak. Aku akan
membasmi keluarga Yerobeam seperti
penjaga kandang menyapu bersih segala
kotoran dari kandang.

11 Setiap anggota keluarga Yerobeam
yang mati di kota akan dimakan anjing,
dan yang mati di padang akan dimakan
burung.' Demikianlah firman TUHAN."

12 Selanjutnya Nabi Ahia berkata
kepada istri Yerobeam, "Sekarang
pulanglah engkau. Pada saat engkau
memasuki pintu gerbang kota, anak itu
akan mati.

13 Seluruh Israel akan meratapi dia dan
menguburkan dia, sebab dialah satu-
satunya anggota keluarga Yerobeam
yang akan dikuburkan. Karena dari
seluruh keluarga Yerobeam hanya pada
anak inilah TUHAN Allah Israel melihat
kebaikan.
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14 TUHAN akan menetapkan seorang

raja baru atas Israel yang akan
menumpas seluruh keluarga Yerobeam.

15 TUHAN akan menghajar Israel
sehingga Israel akan seperti gelagah
diterjang arus. TUHAN akan mencabut
umat Israel dari tanah leluhurnya yang
baik dan menyerakkan mereka sampai
melewati Sungai Efrat, karena mereka
telah menyembah berhala-berhala
sehingga membangkitkan murka TUHAN
terhadap mereka.

16 TUHAN akan meninggalkan Israel
karena Yerobeam telah berbuat dosa dan
menyebabkan seluruh Israel berdosa
bersama-sama dengan dia."

17 Maka pulanglah istri Yerobeam ke
Tirza. Benarlah, anaknya mati pada
saat ia melangkah masuk ke rumahnya.
Mereka menguburkan anak itu

18 dan seluruh negeri meratapi
kematiannya, seperti yang telah
difirmankan TUHAN melalui Nabi Ahia.

19 Selanjutnya riwayat hidup
Yerobeam, peperangan-peperangan
yang dilakukannya, dan peristiwa-
peristiwa lain semasa pemerintahannya,
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semuanya dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Israel.

20 Yerobeam memerintah selama
dua puluh dua tahun. Setelah ia
meninggal, Nadab, putranya, menjadi
raja menggantikan dia.

21 Sementara itu Rehabeam putra
Salomo menjadi raja atas Yehuda. Ketika
mulai memerintah ia berusia empat
puluh satu tahun. Ia bertakhta selama
tujuh belas tahun di Yerusalem, kota
yang dipilih TUHAN di antara segala
kota Israel sebagai tempat kediaman
nama-Nya di antara umat-Nya. Ibu
Rehabeam bernama Naama, seorang
perempuan Amon.

22 Selama pemerintahannya, orang
Yehuda melakukan apa yang jahat dalam
pandangan TUHAN, sama seperti orang
Israel, sehingga membangkitkan murka
Allah atas dosa mereka. Sesungguhnya,
sikap mereka lebih jahat daripada nenek
moyang mereka.

23 Mereka mendirikan kuil-kuil serta
tiang-tiang berhala, dan membuat
patung-patung berhala di atas bukit-
bukit yang tinggi dan di bawah
pohon-pohon yang rimbun.
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24 Di seluruh negeri terdapat orang-

orang yang menjadi pelacur-pelacur
untuk upacara ibadah (dan melakukan
homoseks, seperti yang dilakukan
orang Sodom). Orang Yehuda menjadi
najis seperti bangsa-bangsa kafir yang
telah dihalau TUHAN dari tanah yang
diberikan-Nya kepada umat Israel.

25 Pada tahun kelima masa
pemerintahan Raja Rehabeam,
Raja Sisak dari Mesir menyerang
Yerusalem dan mengalahkannya.

26 Ia merampas segala perbendaharaan
Bait Allah dan istana raja, juga semua
perisai emas yang dibuat oleh Raja
Salomo.

27 Sebagai gantinya, Raja Rehabeam
membuat perisai-perisai tembaga yang
dipakai oleh para penjaga istananya.

28 Apabila raja pergi ke Bait Allah,
para pengawalnya berbaris di depannya
dengan membawa perisai-perisai
itu. Setelah itu mereka membawa
perisai-perisai itu kembali ke kamar
jaga.

29 Selanjutnya riwayat hidup Rehabeam,
dan apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.
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30 Di antara Rehabeam dan Yerobeam

terus-menerus terjadi peperangan.
31 Ketika meninggal Rehabeam

dikuburkan di makam nenek moyangnya
di Kota Daud. Abiam (Abia), putranya,
menggantikan dia menjadi raja Yehuda.

15
1 Dalam tahun kedelapan belas
masa pemerintahan Yerobeam

putra Nebat di Israel, Abiam menjadi
raja di Yehuda. Tiga tahun lamanya
Abiam memerintah di Yerusalem. Ibu
Abiam ialah Maakha, anak Abisalom.

2 (15-1)
3 Abiam hidup di dalam dosa seperti

ayahnya. Hatinya tidak benar di hadapan
TUHAN Allahnya, berbeda dengan Daud,
bapak leluhurnya.

4 Sekalipun Abiam berdosa, TUHAN
tetap ingat akan Daud, sehingga TUHAN
tidak menumpas keturunannya dan
mengizinkan mereka menjadi raja di
Yerusalem.

5 Karena Daud telah melakukan apa
yang benar dalam pandangan TUHAN
dan menaati Dia sepanjang hidupnya,
kecuali dalam perkara Uria, orang Het
itu.
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6 Selama hidup Abiam, terus-menerus

terjadi peperangan antara Yehuda dan
Israel (yang dimulai sejak Rehabeam
bermusuhan dengan Yerobeam).

7 Selanjutnya riwayat hidup Abiam dan
segala yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.
Pada masa pemerintahannya terjadi
peperangan dengan Yerobeam.

8 Setelah meninggal Abiam dikuburkan
di makam nenek moyangnya di Kota
Daud. Asa, putranya, menjadi raja
Yehuda menggantikan dia.

9 Dalam tahun kedua puluh masa
pemerintahan Yerobeam atas Israel, Asa
menjadi raja Yehuda, di Yerusalem.

10 Asa memerintah empat puluh satu
tahun lamanya. Neneknya ialah Maakha,
anak Abisalom.

11 Asa hidup benar di hadapan
TUHAN sama seperti Raja Daud, bapak
leluhurnya.

12 Ia menyingkirkan para pelacur
yang ada di dalam tempat-tempat
ibadah (serta mereka yang melakukan
homoseks), dan menghancurkan segala
patung berhala yang dibuat oleh nenek
moyangnya.
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13 Ia memecat Maakha, neneknya,

dari kedudukan sebagai ibu suri
karena neneknya telah membuat bagi
dirinya patung Asyera yang najis. Asa
menghancurkan dan membakar habis
patung itu di Lembah Kidron.

14 Sepanjang umurnya Asa tetap setia
kepada TUHAN. Akan tetapi ia tidak
menyingkirkan kuil-kuil yang ada di atas
bukit-bukit.

15 Asa membawa semua persembahan
kudus ayahnya dan persembahan
kudusnya sendiri ke Bait Allah, yaitu
perisai-perisai tembaga dan segala
benda dari emas dan dari perak.

16 Sepanjang hidup Raja Asa selalu ada
peperangan dengan Raja Baesa dari
Israel.

17 Raja Baesa membangun benteng
di Kota Rama untuk menghambat lalu
lintas ke Yerusalem kepada Raja Asa.

18 Raja Asa mengambil semua emas
dan perak yang masih ada di istananya
dan di perbendaharaan Bait Allah,
lalu menyerahkannya kepada utusan
pribadinya untuk dibawa ke Damsyik
sebagai upeti kepada Raja Benhadad
putra Tabrimon, cucu Hezion, dari Aram,
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sambil menyampaikan permohonan
begini:

19 "Marilah aku dan engkau bersekutu
seperti yang telah terjadi antara
ayahmu dan ayahku. Inilah hadiah
yang kukirimkan kepadamu, yaitu
emas dan perak. Sekarang putuskanlah
hubunganmu dengan Raja Baesa dari
Israel, supaya ia tidak mengganggu aku
lagi."

20 Raja Benhadad mengabulkan
permohonan itu. Ia mengirim panglima-
panglimanya untuk menghancurkan
beberapa kota di Israel, yaitu Iyon, Dan,
Abel Bet-Maakha, seluruh Kinerot, dan
semua kota di Tanah Naftali.

21 Ketika Raja Baesa menerima
berita tentang penyerangan itu, ia
menghentikan pembangunan benteng di
Rama dan menetap di Tirza.

22 Tetapi Raja Asa memerintahkan
segenap penduduk Yehuda agar
mengangkut batu dan kayu yang
digunakan Raja Baesa untuk
memperkuat Rama itu. Lalu bahan-
bahan itu digunakan Raja Asa untuk
membangun Kota Geba-Benyamin dan
Mizpa.
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23 Selanjutnya riwayat hidup Asa,

kemenangan-kemenangannya, segala
yang dilakukannya dan semua kota
yang dibangunnya, dicatat dalam Kitab
Sejarah Raja-Raja Yehuda. Tetapi pada
masa tuanya, Raja Asa menderita sakit
lumpuh.

24 Setelah meninggal Raja Asa
dikuburkan di makam nenek moyangnya
di Kota Daud. Yosafat, putranya, menjadi
raja Yehuda menggantikan dia.

25 Dalam tahun kedua masa
pemerintahan Raja Asa di Yehuda,
Nadab putra Yerobeam menjadi raja
atas Israel. Ia memerintah dua tahun
lamanya.

26 Nadab seorang raja yang jahat dalam
pandangan TUHAN seperti Yerobeam,
ayahnya. Ia menyembah banyak patung
berhala yang menyebabkan orang Israel
berbuat dosa.

27 Kemudian Baesa putra Ahia, dari
suku Isakhar, mengadakan persepakatan
untuk melawan dia. Baesa membunuh
Nadab di Gibeton, sebuah kota Filistin,
ketika Nadab dan segenap tentara Israel
sedang mengepung kota itu.
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28 Maka Baesa menggantikan Nadab

sebagai raja Israel di Tirza, dalam tahun
ketiga masa pemerintahan Raja Asa di
Yehuda.

29 Setelah Baesa menjadi raja atas
Israel ia membasmi seluruh keturunan
Raja Yerobeam, sehingga tidak ada
seorang pun dari keluarga raja itu yang
masih tinggal. Hal ini sesuai dengan
firman TUHAN yang disampaikan melalui
Ahia, orang Silo.

30 Semua itu terjadi karena dosa
Yerobeam yang telah menyebabkan
segenap umat Israel berbuat dosa
sehingga membangkitkan murka
TUHAN, Allah Israel.

31 Selanjutnya riwayat hidup Nadab dan
segala yang dilakukannya dicatat dalam
Kitab Sejarah Raja-Raja Israel.

32 Sepanjang hidup Baesa selalu ada
peperangan dengan Raja Asa dari
Yehuda.

33 Dalam tahun ketiga masa
pemerintahan Raja Asa di Yehuda,
Baesa putra Ahia menjadi raja Israel di
Tirza. Ia memerintah dua puluh empat
tahun lamanya.
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34 Tetapi seumur hidupnya ia melakukan

apa yang jahat dalam pandangan TUHAN,
seperti Yerobeam, yang menyebabkan
seluruh Israel berbuat dosa.

16
1 KEMUDIAN datanglah firman
TUHAN kepada Nabi Yehu putra

Hanani untuk disampaikan kepada Raja
Baesa, demikian:

2 "Aku telah mengangkat engkau keluar
dari debu tanah, dan menjadikan engkau
raja atas umat-Ku Israel. Tetapi engkau
mengikuti jejak Yerobeam yang jahat.
Engkau membawa umat-Ku Israel jatuh
ke dalam dosa, dan membangkitkan
murka-Ku.

3 Oleh karena itu, Aku akan
membinasakan engkau serta seluruh
keluargamu, seperti yang telah
Kulakukan atas keturunan Yerobeam
putra Nebat.

4 Para anggota keluargamu yang mati
di dalam kota akan dimakan anjing dan
yang mati di padang akan dimakan
burung."

5 Firman TUHAN itu disampaikan
oleh Nabi Yehu putra Hanani kepada
Baesa serta keluarganya, karena
mereka telah membangkitkan murka
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TUHAN dengan segala perbuatan
jahat mereka. Baesa jahat seperti
Yerobeam, sekalipun ia telah melihat
bagaimana TUHAN membinasakan
seluruh keturunan Yerobeam karena
dosa-dosa mereka. Selanjutnya riwayat
hidup Baesa, segala yang dilakukannya,
dan kemenangan-kemenangannya,
dicatat dalam Kitab Sejarah Raja-Raja
Israel. Setelah meninggal Raja Baesa
dikuburkan di makam nenek moyangnya
di Tirza. Ela, putranya, menjadi raja
Israel menggantikan dia.

6 (16-5)
7 (16-5)
8 Ela putra Baesa menjadi raja Israel

di Tirza dalam tahun kedua puluh enam
masa pemerintahan Raja Asa di Yehuda.
Ia memerintah dua tahun lamanya.

9 Lalu Zimri, panglimanya, yang
mengepalai separuh pasukan
kereta kerajaan, bersepakat untuk
memberontak terhadap dia. Pada suatu
hari, ketika Raja Ela berada dalam
keadaan mabuk di rumah Arza kepala
istananya, di Tirza,

10 Zimri masuk dan memarang dia
sampai mati. Ini terjadi dalam tahun
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kedua puluh tujuh masa pemerintahan
Raja Asa di Yehuda. Lalu Zimri
menyatakan diri sebagai raja Israel yang
baru.

11 Dengan segera ia membinasakan
segenap keluarga Raja Baesa, tanpa
kecuali. Tidak ada seorang anak laki-laki
pun yang dibiarkan hidup. Bahkan ia juga
membinasakan sanak saudara Baesa
yang jauh serta sahabat-sahabatnya.

12 Penumpasan segenap keluarga Baesa
itu sesuai dengan firman TUHAN melalui
Nabi Yehu.

13 Malapetaka itu adalah akibat
segala dosa Baesa dan Ela, putranya,
yang menyebabkan seluruh Israel
berdosa juga, sehingga membangkitkan
murka TUHAN, Allah Israel, karena
penyembahan kepada berhala.

14 Selanjutnya riwayat hidup Ela dan
segala yang dilakukannya dicatat dalam
Kitab Sejarah Raja-Raja Israel.

15 Dalam tahun kedua puluh tujuh
zaman pemerintahan Raja Asa di Yehuda,
Zimri menjadi Raja Israel. Ia memerintah
hanya tujuh hari lamanya di Tirza. Pada
waktu itu tentara Israel sedang terlibat
dalam peperangan dengan bangsa
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Filistin di Kota Gibeton. Mendengar
bahwa Zimri telah membunuh raja,
maka mereka mengangkat Panglima
Omri menjadi raja Israel yang baru.

16 (16-15)
17 Omri memimpin seluruh tentara

Israel dari Gibeton untuk mengepung
Tirza, ibu kota Israel.

18 Ketika Zimri melihat bahwa kota itu
telah direbut, ia memasuki istana raja
lalu membakarnya dan ia sendiri mati
dalam kobaran api itu.

19 Ia juga jahat dalam pandangan
TUHAN, sama seperti Yerobeam, karena
menyembah berhala dan menyebabkan
seluruh Israel berdosa juga.

20 Selanjutnya riwayat hidup Zimri dan
pengkhianatannya dicatat dalam Kitab
Sejarah Raja-Raja Israel.

21 Pada waktu itu kerajaan Israel
terpecah menjadi dua: Sebagian orang
berpihak kepada Panglima Omri, dan
sebagian lagi berpihak kepada Tibni
putra Ginat.

22 Tetapi Panglima Omri keluar sebagai
pemenang. Tibni mati dan Omri
memerintah sebagai raja.
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23 Raja Asa dari Yehuda telah bertakhta

selama tiga puluh satu tahun ketika
Omri mulai memerintah atas Israel. Omri
memerintah selama dua belas tahun;
enam tahun ia memerintah di Tirza.

24 Lalu Omri membeli bukit Samaria dari
Semer, pemiliknya, seharga dua talenta
(68 kilogram) perak dan mendirikan kota
di atas bukit itu. Kota itu diberi nama
Samaria sebagai tanda penghormatan
kepada Semer.

25 Tetapi Omri jahat dalam pandangan
TUHAN, melebihi raja-raja sebelumnya.

26 Ia menyembah berhala seperti
Yerobeam, dan menyebabkan seluruh
Israel berdosa juga karena menyembah
berhala, sehingga membangkitkan
murka TUHAN, Allah Israel.

27 Selanjutnya riwayat hidup Omri,
segala yang dilakukannya, dan
kemenangan-kemenangannya, dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Israel.

28 Setelah meninggal Omri dikuburkan
di Samaria di makam nenek moyangnya.
Ahab, putranya, menjadi raja
menggantikan dia.

29 Raja Asa telah bertakhta selama tiga
puluh delapan tahun di Yehuda, ketika
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Ahab menjadi raja atas Israel. Ahab
memerintah Israel dua puluh dua tahun
lamanya, di Samaria.

30 Tetapi ia jahat dalam pandangan
TUHAN bahkan melebihi Omri, ayahnya.
Ia lebih jahat daripada semua raja Israel
sebelum dia!

31 Seolah-olah masih kurang
kejahatannya, ia pun menikah dengan
Izebel, putri Raja Etbaal dari Sidon,
sehingga mulailah masa penyembahan
kepada Baal.

32 Mula-mula ia membangun sebuah
kuil dan sebuah mezbah bagi Baal di
Samaria.

33 Lalu ia juga membuat patung
Asyera. Dengan demikian ia menambah
kejahatannya di mata TUHAN, sehingga
membangkitkan murka TUHAN, Allah
Israel, lebih dahsyat daripada murka-Nya
terhadap raja-raja Israel sebelum dia.

34 Pada masa pemerintahan Ahab
itulah, Hiel orang Betel membangun
kembali Kota Yerikho. Ketika dasar kota
itu dibangun, meninggallah Abiram,
putra sulungnya. Dan ketika pintu-pintu
gerbang kota dipasang, meninggallah
Segub, putranya yang bungsu. Hal ini
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sesuai dengan firman TUHAN mengenai
Yerikho, seperti yang diucapkan oleh
Yosua putra Nun.

17
1 NABI Elia orang Tisbe dari
Tisbe-Gilead berkata kepada Raja

Ahab, "Demi TUHAN yang hidup, Allah
Israel, yang kusembah dan kulayani,
sesungguhnya tidak akan ada embun
atau hujan selama beberapa tahun,
sampai aku mengatakan bahwa embun
atau hujan akan ada lagi."

2 Lalu TUHAN berfirman kepada Elia,
3 "Pergilah ke timur dan bersembunyilah

di tepi Sungai Kerit di sebelah timur
Sungai Yordan.

4 Minumlah dari sungai itu dan
makanlah apa yang dibawa oleh burung
gagak bagimu, karena Aku telah
memerintahkan kepada burung-burung
itu untuk memberi makanan kepadamu."

5 Elia melakukan apa yang dikatakan
oleh TUHAN kepadanya. Ia pergi ke tepi
Sungai Kerit dan diam di situ.

6 Setiap pagi dan sore burung-burung
gagak datang membawa roti dan daging
baginya. Dan ia minum dari sungai itu.
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7 Selang beberapa waktu keringlah

sungai itu karena hujan tidak turun di
seluruh negeri.

8 Lalu TUHAN berfirman kepada Elia,
"Pergilah ke Sarfat di Sidon dan diamlah
di situ. Aku telah memerintahkan
seorang janda untuk memberi makanan
kepadamu."

9 (17-8)
10 Maka pergilah Elia ke Sarfat.

Setibanya di pintu gerbang kota
ia melihat seorang janda sedang
mengumpulkan kayu kering. Ia minta air
kepadanya untuk minum.

11 Ketika janda itu berjalan pergi untuk
mengambil air, Elia berkata kepadanya,
"Bawakan juga sedikit roti bagiku."

12 Tetapi janda itu berkata, "Demi
TUHAN, Allahmu yang hidup,
sesungguhnya aku tidak mempunyai
sepotong roti pun di dalam rumahku. Aku
hanya mempunyai segenggam tepung
dalam wadah dan sedikit minyak dalam
botol. Aku sedang mengumpulkan kayu
untuk menyiapkan makanan terakhir
bagi kami, sesudah itu aku dan anakku
akan mati kelaparan."
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13 Tetapi Elia berkata kepadanya,

"Jangan takut! Pulanglah, dan
siapkanlah 'makanan terakhir' itu. Tetapi
terlebih dahulu buatkanlah bagiku
sepotong kecil roti, kemudian sisanya
pasti akan cukup bagimu dan bagi
anakmu.

14 Karena TUHAN Allah Israel telah
mengatakan bahwa tepung dalam
wadahmu dan minyak dalam botolmu
tidak akan berkurang sampai TUHAN
mendatangkan hujan lagi ke atas muka
bumi (dan benih-benih mulai tumbuh
lagi)!"

15 Janda itu melakukan apa yang
dikatakan oleh Elia, maka ia serta
anaknya dan Elia dapat terus menikmati
makanan selama masa kelaparan itu.

16 Tepung dalam wadah itu dan minyak
dalam botol itu tidak pernah berkurang
berapa pun banyaknya yang mereka
ambil untuk keperluan mereka, sesuai
dengan janji Allah yang dinyatakan
melalui Elia.

17 Pada suatu hari anak janda itu jatuh
sakit dan meninggal.

18 "Ya, abdi Allah, apakah sebenarnya
maksud kedatanganmu ke rumahku?
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Apakah engkau datang ke sini
untuk menghukum dosa-dosaku dan
menyebabkan anakku mati?" kata janda
itu.

19 "Serahkan dia kepadaku," jawab Elia.
Elia mengambil anak itu dari pangkuan
ibunya dan membawanya ke atas, ke
kamarnya. Kemudian ia membaringkan
anak itu di atas tempat tidurnya.

20 Lalu ia berseru kepada TUHAN,
"Ya TUHAN, Allahku, mengapa Engkau
mendatangkan malapetaka ke atas
janda ini dan membunuh putranya,
padahal ia telah mengizinkan hamba
menginap di rumahnya?"

21 Lalu Elia merentangkan tubuhnya
di atas tubuh anak itu tiga kali, dan
memohon kepada TUHAN, "Ya TUHAN,
Allahku, biarlah nyawa anak ini kembali
kepadanya."

22 TUHAN mengabulkan permohonan
Elia; nyawa anak itu kembali kepada
tubuhnya, dan ia hidup lagi.

23 Elia membawa dia turun dari
kamarnya dan menyerahkan dia kepada
ibunya. "Lihatlah, ini anakmu. Ia hidup!"
kata Elia.
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24 Janda itu berkata, "Sekarang aku

tahu pasti bahwa engkau seorang nabi,
dan firman TUHAN yang kausampaikan
adalah benar."

18
1 Tiga tahun kemudian TUHAN
berfirman kepada Elia, "Pergilah

kepada Raja Ahab dan katakanlah
kepadanya bahwa sebentar lagi Aku
akan menurunkan hujan!"

2 Lalu pergilah Nabi Elia kepada Raja
Ahab untuk menyampaikan firman
TUHAN itu. Sementara itu bala kelaparan
di Samaria sudah makin hebat.

3 Orang yang menjadi kepala pengurus
istana Raja Ahab ialah Obaja, seorang
yang takut akan TUHAN. Ketika Ratu
Izebel memerintahkan untuk membunuh
semua nabi TUHAN, Obaja berhasil
menyembunyikan seratus di antara
nabi-nabi itu dalam dua buah gua, setiap
gua lima puluh orang. Ia menyediakan
makanan dan minuman bagi mereka.

4 (18-3)
5 Pada waktu Elia sedang dalam

perjalanan untuk menghadap Raja Ahab,
raja berkata kepada Obaja, "Marilah kita
memeriksa semua mata air dan sungai
untuk memastikan apakah akan ada
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cukup rumput untuk kuda dan bagal kita,
sehingga kita tidak perlu membunuh
hewan-hewan itu."

6 Mereka pun berpisahlah, masing-
masing mengambil arah yang berlainan,
menurut persepakatan mereka
sebelumnya.

7 Ketika Obaja sedang berjalan,
datanglah Elia menemui dia. Obaja
segera mengenali dia, lalu sujud di
hadapannya. "Sungguhkah ini engkau,
Tuanku Elia?" tanyanya.

8 "Ya, benar," jawab Elia. "Sekarang
pergilah dan katakan kepada raja bahwa
Elia ada di sini."

9 "Ah, Tuanku," jawab Obaja,
"kesalahan apakah yang telah hamba
lakukan terhadap Tuanku sehingga
Tuanku menyuruh hamba pergi kepada
Raja Ahab supaya hamba dibunuhnya?

10 Demi TUHAN, Allah yang hidup,
raja telah mencari-cari Tuanku di
seluruh negeri dan di segala kerajaan di
bumi ini, dari ujung ke ujung. Apabila
dikatakan bahwa Tuanku tidak ada,
Raja Ahab menyuruh raja bangsa
itu bersumpah demi meneguhkan
kebenaran perkataannya.
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11 Sekarang Tuanku berkata, 'Pergilah

dan katakan kepada raja bahwa Elia ada
di sini!'

12 Bagaimana kalau hamba
meninggalkan Tuanku, lalu Roh
TUHAN membawa Tuanku pergi, entah
ke mana, sehingga jika Raja Ahab datang
ia tidak akan menemukan Tuanku di
sini? Pastilah ia akan membunuh hamba,
padahal hamba setia kepada TUHAN
seumur hidup hamba.

13 Bukankah Tuanku tahu bahwa
ketika Ratu Izebel berusaha menumpas
semua nabi TUHAN, hamba telah
menyembunyikan seratus orang dari
antara mereka di dalam dua buah gua,
dan telah menyediakan makanan dan
minuman bagi mereka?

14 Sekarang Tuanku berkata, 'Pergilah
dan katakan kepada raja bahwa Elia
ada di sini!' Ya, Tuanku, bila hamba
melakukannya, pastilah hamba akan
dibunuh!"

15 Tetapi Elia berkata, "Demi TUHAN
yang hidup, Allah semesta alam,
yang kulayani, hari ini juga aku akan
menghadap Raja Ahab."
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16 Maka pergilah Obaja untuk

memberitahukan Raja Ahab bahwa Elia
telah datang. Raja Ahab pergi menemui
Nabi Elia.

17 "Hai pembawa malapetaka atas
Israel, engkaukah itu?" seru Raja Ahab
ketika ia melihat Nabi Elia.

18 Elia menjawab, "Engkau sendirilah
pembawa malapetaka atas Israel, bukan
aku, sebab engkau dan keluargamu
tidak mau menaati TUHAN dan telah
menyembah Baal.

19 Sekarang kumpulkanlah seluruh
umat Israel di Gunung Karmel, dengan
keempat ratus lima puluh nabi Baal dan
keempat ratus nabi Asyera yang diberi
makan oleh Izebel."

20 Raja Ahab memerintahkan agar
segenap bangsa Israel dan para nabi itu
berkumpul di Gunung Karmel.

21 Lalu Elia berseru kepada mereka,
"Berapa lama lagi kamu terus bimbang
dan ragu? Kalau menurut pendapat
kamu TUHAN itu Allah, ikutilah Dia! Dan
kalau menurut pendapat kamu Baal itu
Allah, ikutilah dia!" Semua orang itu
bungkam.
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22 Kemudian Elia berseru lagi, "Akulah

satu-satunya nabi TUHAN yang masih
hidup, padahal nabi-nabi Baal ada empat
ratus lima puluh orang.

23 Sekarang bawalah dua ekor sapi
jantan kepada kami. Biarlah nabi-
nabi Baal itu memilih seekor dan
menyembelihnya serta memotong-
motongnya, lalu meletakkannya di atas
kayu bakar. Tetapi jangan sekali-kali
menaruh api di bawah kayu-kayu itu.
Aku akan mengambil yang seekor lagi
dan meletakkannya di atas kayu bakar,
juga tanpa menaruh api di bawahnya.

24 Kemudian silakan kamu berdoa
kepada Baal, dan aku akan berdoa
kepada TUHAN. Siapa di antaranya yang
menjawab dengan mengirimkan api ke
atas kayu itu, Dialah Allah!" Semua
orang itu setuju.

25 Lalu Elia berkata kepada para
nabi Baal itu, "Silakan kalian memilih
lebih dahulu, karena kalian banyak.
Siapkanlah sapi itu. Panggillah nama
dewa kalian, tetapi jangan sekali-kali
menaruh api di bawah kayu-kayu itu."

26 Mereka memilih seekor sapi,
menyiapkannya dan meletakkannya di
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atas kayu. Lalu mereka berdoa dari pagi
sampai tengah hari kepada Baal, sambil
berseru-seru, "Ya Baal, dengarlah doa
kami!" Tetapi tidak ada jawaban. Mereka
pun menari-nari serta melompat-lompat
di sekeliling mezbah yang telah mereka
buat itu.

27 Menjelang tengah hari Elia mulai
mencemooh mereka, "Berserulah
lebih keras lagi, sehingga allah kalian
akan memperhatikan kalian. Mungkin
allah kalian sedang termenung, atau
sedang mengurus sesuatu, atau sedang
bepergian, atau sedang tidur dan harus
dibangunkan!"

28 Maka mereka pun berseru-seru lebih
keras lagi. Mereka bahkan menoreh-
noreh tubuh mereka dengan pisau dan
pedang sehingga berlumuran darah.

29 Hal itu berlangsung sampai
lewat tengah hari, sampai waktu
mempersembahkan kurban petang.
Tetapi tidak ada jawaban sama sekali;
tidak ada suara, dan tidak ada tanda
apa-apa.

30 Kemudian Elia memanggil semua
orang itu, "Mari ke sini." Mereka pun
datang berkumpul mengelilingi dia. Elia
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memperbaiki mezbah TUHAN yang telah
dirobohkan orang.

31 Ia mengambil dua belas batu, setiap
batu mewakili satu suku keturunan
Yakub -- karena sesungguhnya TUHAN
telah berkata kepada Yakub, "Engkau
akan dinamai Israel."

32 Ia menggunakan batu-batu itu untuk
membangun kembali mezbah TUHAN.
Lalu ia menggali parit sekeliling mezbah
itu seluas tanah yang dapat ditaburi
dua sukat benih (lebarnya kira-kira satu
meter).

33 Setelah itu ia menyusun kayu di atas
mezbah dan memotong-motong sapi
itu. Potongan-potongan itu diletakkan
di atas tumpukan kayu di mezbah.
Kemudian ia berkata, "Ambilkan air
empat buyung penuh dan siramkan ke
atas kurban bakaran dan kayu itu."
Mereka melakukannya dan Elia berkata,

34 "Sekali lagi!" Mereka pun
melakukannya untuk kedua kalinya. Lalu
Elia berkata pula, "Sekali lagi!" Mereka
melakukannya pula untuk ketiga kalinya,

35 sehingga air itu mengalir ke sekeliling
mezbah dan memenuhi parit.
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36 Ketika tiba saatnya untuk

mempersembahkan kurban petang,
Nabi Elia berjalan menghampiri mezbah
TUHAN, lalu berdoa, "Ya TUHAN, Allah
Abraham, Allah Ishak, dan Allah Israel,
nyatakanlah hari ini bahwa Engkaulah
Allah Israel, bahwa hamba ini abdi-Mu,
dan bahwa hamba melakukan semua ini
atas perintah-Mu.

37 Jawablah hamba, ya TUHAN!
Jawablah hamba agar orang-orang
ini tahu bahwa Engkaulah Allah yang
membuat mereka bertobat serta kembali
kepada-Mu."

38 Tiba-tiba turunlah api TUHAN yang
membakar habis kurban bakaran,
kayu, batu, dan tanah itu, bahkan
mengeringkan air yang ada di dalam
parit itu!

39 Ketika semua orang itu menyaksikan
apa yang terjadi, mereka sujud di
tanah sambil berseru, "Yahwehlah Allah!
Yahwehlah Allah!"

40 Lalu Elia berkata kepada orang-orang
itu, "Tangkaplah semua nabi Baal itu!
Jangan biarkan seorang pun lolos!"
Setelah semua nabi itu ditangkap, Elia
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membawa mereka ke Sungai Kison dan
membunuh mereka di situ.

41 Kemudian Elia berkata kepada
Raja Ahab, "Pergilah, makanlah dan
minumlah, sebab aku mendengar suara
hujan datang ke sini!"

42 Raja Ahab pergi untuk makan dan
minum. Tetapi Elia sendiri naik ke puncak
Gunung Karmel dan sujud di tanah
dengan menaruh mukanya di antara
kedua lututnya.

43 Ia berkata kepada pelayannya,
"Pergilah, arahkan matamu ke laut."
Pelayan itu pergi, lalu kembali kepada
Elia dan berkata, "Aku tidak melihat
apa-apa." Elia berkata kepadanya,
"Pergilah sekali lagi." Pelayan itu
pun pergi, kemudian kembali. Hal itu
dilakukannya berulang-ulang sampai
tujuh kali.

44 Pada ketujuh kalinya, pelayan itu
berkata, "Aku melihat sebuah awan kecil
sebesar telapak tangan naik dari laut."
Lalu Elia berkata, "Cepat pergi kepada
Ahab dan katakan kepadanya agar ia
segera menaiki keretanya dan turun dari
gunung, supaya ia tidak terhalang oleh
hujan!"
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45 Benarlah, langit menjadi gelap oleh

awan hitam, lalu turunlah hujan yang
sangat lebat. Dengan tergesa-gesa Raja
Ahab naik keretanya dan pergi ke Kota
Yizreel.

46 TUHAN memberi kekuatan khusus
kepada Elia sehingga ia dapat berlari
mendahului kereta Ahab menuju pintu
gerbang kota itu!

19
1 KETIKA Raja Ahab memberitahu
Ratu Izebel apa yang dilakukan

Elia -- bahwa Elia telah membunuh
semua nabi Baal --

2 Izebel mengirim seorang utusan untuk
menyampaikan pesan ini kepada Elia:
"Engkau telah membunuh nabi-nabiku.
Sekarang aku bersumpah demi para
dewa bahwa aku akan membunuhmu
besok malam kira-kira pada waktu ini."

3 Elia menjadi takut lalu melarikan
diri sampai ke Bersyeba, sebuah kota
di Yehuda. Di situ ia meninggalkan
pelayannya.

4 Ia sendiri pergi ke padang belantara,
sehari perjalanan jauhnya. Lalu ia duduk
di bawah sebuah pohon yang rindang
dan berdoa agar ia boleh mati. "Sudah
saja TUHAN, cabutlah nyawa hamba
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sekarang, sebab hamba ini tidak lebih
baik daripada nenek moyang hamba,"
katanya.

5 Ia membaringkan diri dan tertidur.
Tiba-tiba seorang malaikat menyentuh
dia serta berkata, "Bangunlah,
makanlah!"

6 Elia bangun dan memandang ke
sekelilingnya. Ia melihat ada roti yang
dipanggang di atas batu panas dan
sekendi air di dekat ia membaringkan
kepalanya. Lalu ia makan dan minum,
kemudian berbaring lagi.

7 Malaikat TUHAN datang untuk kedua
kalinya dan menyentuh dia lagi serta
berkata, "Bangunlah dan makanlah,
karena engkau harus menempuh
perjalanan yang jauh."

8 Elia bangun, lalu makan dan minum.
Makanan itu memberi kekuatan
kepadanya untuk melakukan perjalanan
empat puluh hari empat puluh malam
menuju Gunung Allah, yaitu Gunung
Horeb.

9 Di situ Elia bermalam di dalam
sebuah gua. Kemudian TUHAN berfirman
kepadanya, "Hai Elia, sedang apa engkau
di sini?"
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10 Elia menjawab, "Hamba telah bekerja

keras untuk TUHAN, Allah semesta alam,
tetapi umat Israel telah mengingkari
perjanjian mereka dengan Engkau.
Mereka merobohkan mezbah-mezbah-
Mu dan membunuh nabi-nabi-Mu,
hanya hamba sendiri yang masih hidup.
Sekarang mereka sedang berusaha
untuk membunuh hamba juga."

11 TUHAN berfirman kepadanya,
"Keluarlah, dan berdirilah di hadapan-Ku
di atas gunung itu!" Maka lewatlah
TUHAN. Mula-mula datanglah angin
topan yang dahsyat menghantam
gunung itu, begitu hebatnya sehingga
batu-batu gunung berhamburan. Tetapi
TUHAN tidak ada di dalam angin itu. Lalu
datanglah gempa, tetapi TUHAN tidak
ada di dalam gempa itu.

12 Kemudian datanglah api yang
menyala-nyala, tetapi TUHAN tidak ada
di dalam api itu. Sesudah itu datanglah
silir angin sepoi-sepoi.

13 Ketika Elia mendengar silir angin itu,
ia menutupi wajahnya dengan jubahnya,
lalu keluar dan berdiri di pintu gua itu.
Tiba-tiba ada suara yang berkata, "Hai
Elia, sedang apa kamu di sini?"
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14 Elia menjawab, "Hamba telah bekerja

keras untuk TUHAN, Allah semesta alam,
tetapi umat Israel telah mengingkari
perjanjian mereka dengan Engkau.
Mereka merobohkan mezbah-mezbah-
Mu dan membunuh nabi-nabi-Mu,
hanya hamba sendiri yang masih hidup.
Sekarang mereka sedang berusaha
untuk membunuh hamba juga."

15 Lalu TUHAN berfirman kepada Elia,
"Kembalilah ke Damsyik melalui padang
gurun. Setibanya di situ, urapilah Hazael
menjadi Raja Aram.

16 Urapilah Yehu cucu Nimsi menjadi
raja Israel, dan urapilah juga Elisa
putra Safat dari Abel-Mehola untuk
menggantikan engkau sebagai nabi-Ku.

17 Siapa pun yang lolos dari pedang
Hazael akan dibunuh oleh Yehu, dan
siapa pun yang lolos dari pedang Yehu
akan dibunuh oleh Elisa!

18 Sesungguhnya masih ada tujuh
ribu orang di Israel yang belum pernah
menyembah kepada Baal ataupun
mencium dia!"

19 Nabi Elia berangkat dan dalam
perjalanannya ia bertemu dengan Elisa
putra Safat yang sedang membajak
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ladangnya dengan dua belas pasang
sapi. Elisa sendiri berada di belakang
pasangan sapi yang kedua belas. Waktu
Nabi Elia berjalan melewati Elisa, ia
melemparkan jubahnya ke pundak Elisa.

20 Elisa meninggalkan sapi-sapinya
dan berlari mengejar Nabi Elia lalu
berkata kepadanya, "Izinkanlah aku
pamit kepada ayah ibuku, dan mencium
mereka. Setelah itu aku akan mengikuti
engkau!" Nabi Elia menjawab, "Baik,
pulanglah! Tetapi ingatlah apa yang telah
kuperbuat kepadamu."

21 Elisa kembali ke ladangnya,
lalu mengambil sepasang sapi dan
menyembelihnya. Kemudian ia
memasak daging sapi itu dengan
menggunakan bajak sebagai kayu
bakar, dan membagikannya kepada
orang-orangnya. Mereka mengadakan
pesta besar di situ. Sesudah itu Elisa
pergi mengikuti Nabi Elia sebagai
pembantunya.

20
1 RAJA Benhadad dari Aram
mengerahkan segenap bala

tentaranya dan tiga puluh dua orang
raja yang menjadi sekutunya, dengan
pasukan kereta serta pasukan berkuda,
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untuk mengepung Samaria, ibu kota
Israel.

2 Ia mengirim utusan kepada Raja
Ahab di Israel untuk menyampaikan
pesan ini: "Emas dan perakmu adalah
milikku, juga istri-istrimu yang cantik
dan anak-anakmu yang perkasa!"

3 (20-2)
4 Raja Ahab memberikan jawaban

demikian: "Baiklah, Tuanku, semua
milikku adalah milik Tuanku!"

5 Segera setelah itu para utusan
Raja Benhadad datang lagi dengan
pesan lain: "Bukan hanya emas, perak,
istri-istri, dan anak-anakmu saja yang
harus diserahkan kepadaku, melainkan
besok kira-kira pada waktu ini aku
akan mengirimkan orang-orangku untuk
menggeledah seluruh istanamu dan
rumah-rumah pendudukmu, dan mereka
boleh mengambil apa saja yang mereka
sukai!"

6 (20-5)
7 Ahab, raja Israel, mengadakan

musyawarah dengan para penasihatnya,
"Lihatlah apa yang dilakukan orang
ini; ia mencari gara-gara meskipun
aku tidak menentang tuntutannya
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untuk mengambil istri-istriku serta
anak-anakku, dan emas serta perakku."

8 "Jangan mengabulkan
permintaannya," demikian nasihat
para tua-tua itu kepadanya.

9 Maka Raja Ahab berkata kepada para
utusan Raja Benhadad itu, "Sampaikan
kepada tuanku raja bahwa aku akan
memenuhi tuntutannya yang pertama,
tetapi tuntutannya yang kedua tidak."
Lalu kembalilah para utusan itu kepada
Raja Benhadad.

10 Raja Benhadad mengirim lagi
utusannya dengan pesan lain kepada
Raja Ahab, demikian: "Jika aku tidak
dapat menghancurkan Samaria sampai
menjadi segenggam debu, biarlah para
dewa menghukum aku lebih daripada
apa yang kuperlakukan terhadapmu."

11 Lalu raja Israel menjawab,
"Jangan takabur, orang yang baru
menyandangkan pedang janganlah
memegahkan diri seperti orang yang
sudah menang perang!"

12 Jawaban Raja Ahab itu sampai
kepada Raja Benhadad dan para
sekutunya pada waktu mereka sedang
minum-minum di perkemahan mereka.
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"Bersiap-siaplah untuk menyerang!"
perintah Raja Benhadad kepada para
perwiranya.

13 Tiba-tiba datanglah seorang nabi
TUHAN menghadap Raja Ahab untuk
menyampaikan firman TUHAN, begini:
"Apakah engkau melihat bala tentara
musuh itu? Pada hari ini Aku akan
menyerahkan mereka semua kepadamu,
supaya engkau tahu bahwa Akulah
TUHAN."

14 Raja Ahab bertanya, "Bagaimana
caranya?" Nabi itu menjawab, "Beginilah
firman TUHAN: Dengan bantuan
orang-orang muda yang menjadi
pengiring kepala-kepala daerah." Raja
Ahab bertanya lagi, "Siapa yang akan
menyerang lebih dulu?" "Engkau!" jawab
nabi itu.

15 Lalu Raja Ahab mengerahkan orang-
orang muda yang menjadi pengiring
kepala-kepala daerah itu. Seluruhnya
berjumlah 232 orang. Di samping itu ada
juga sisa bala tentara Israel sebanyak
tujuh ribu orang.

16 Kira-kira tengah hari, sementara
Raja Benhadad dengan ketiga puluh
dua raja yang menjadi sekutunya
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duduk minum-minum sampai mabuk
di perkemahannya, pasukan Raja Ahab
berbaris keluar dari kota itu.

17 Ketika pasukan yang terdiri dari para
pengiring kepala-kepala daerah itu maju
untuk menyerang lebih dahulu, orang-
orang Raja Benhadad yang bertugas
sebagai penyelidik memberitahu
kepadanya, "Ada orang-orang dari
Samaria menuju ke sini."

18 Raja Benhadad berkata, "Tangkaplah
mereka hidup-hidup, apakah mereka
datang untuk mengadakan perdamaian
atau untuk mengadakan perang."

19 Pada waktu itu segenap pasukan Raja
Ahab yang terdiri dari para pengiring
kepala-kepala daerah sudah bergabung
lagi dengan bala tentara Israel yang
tujuh ribu orang itu untuk bersama-sama
melakukan penyerangan.

20 Setiap tentara Israel berhasil
membunuh lawan yang dihadapinya.
Orang Aram menjadi panik, dan
melarikan diri. Orang-orang Israel
mengejar mereka, tetapi Benhadad raja
Aram dan beberapa orang lain berhasil
meloloskan diri dengan menunggang
kuda.
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21 Raja Ahab merampas sejumlah

kereta dan kuda, dan menewaskan
banyak tentara Aram.

22 Lalu datanglah nabi itu kepada
Raja Ahab dan berkata, "Bersiap-
siaplah, perkuatlah bala tentaramu dan
pertimbangkan masak-masak apa yang
akan kauperbuat, sebab pada awal
tahun depan Raja Aram akan datang
menyerang engkau."

23 Setelah mengalami kekalahan,
para perwira Raja Benhadad berkata
kepadanya, "TUHAN Allah Israel adalah
Allah dataran tinggi. Itulah sebabnya
mereka menang. Tetapi kita akan
mudah mengalahkan mereka kalau kita
berperang di dataran rendah.

24 Sekarang pecatlah semua raja dan
gantilah mereka dengan perwira-perwira
tinggi sebagai kepala daerah.

25 Siapkanlah tentara sebanyak yang
telah dikalahkan itu dan beri kami kuda,
kereta, dan orang sebanyak yang dulu.
Maka kami akan berjuang melawan
mereka di dataran rendah; dan pastilah
kami dapat mengalahkan mereka." Raja
Benhadad menerima usul itu.
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26 Tahun berikutnya ia menyiapkan

tentara Aram agar berperang lagi dengan
Israel. Kali ini mereka berperang di Kota
Afek.

27 Israel mengumpulkan tentaranya,
menyiapkan perbekalan, dan bergerak
maju ke medan perang. Bala tentara
Israel itu kelihatan seperti dua barisan
anak kambing dibandingkan dengan bala
tentara Aram yang memenuhi negeri.

28 Seorang nabi Allah datang kepada
raja Israel untuk menyampaikan firman
TUHAN, katanya, "Karena orang-orang
Aram telah berkata begini, 'TUHAN
adalah Allah dataran tinggi dan bukan
Allah dataran rendah,' maka Aku akan
menolong kamu untuk mengalahkan
tentara yang besar itu, sehingga kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya
Akulah TUHAN."

29 Bala tentara dari kedua belah pihak
berkemah berhadap-hadapan tujuh hari
lamanya. Pada hari ketujuh mereka
mulai berperang dan dalam satu hari
itu tentara Israel berhasil menewaskan
seratus ribu tentara Aram yang berjalan
kaki.
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30 Sisa bala tentara Aram melarikan diri

masuk ke Kota Afek, tetapi tembok kota
itu roboh dan menimpa mereka. Jumlah
yang tewas di antara mereka ada 27.000
orang. Raja Benhadad melarikan diri ke
dalam kota dan bersembunyi di sebuah
rumah di dalam kamar.

31 Para perwira Raja Benhadad berkata
kepadanya, "Ya Tuanku, kami mendengar
bahwa raja-raja Israel itu sangat murah
hati. Marilah kita mengenakan kain
kabung dan mengikat kepala kita dengan
tali, lalu keluar menghadap Raja Ahab;
barangkali ia akan membiarkan Tuanku
hidup."

32 Maka mereka mengenakan
kain kabung dan mengikat kepala
mereka dengan tali. Lalu mereka
pergi menghadap raja Israel serta
berkata, "Hambamu Benhadad
memohon, 'Sudilah Tuanku
membiarkan hamba hidup.'" Raja
Israel menjawab, "Benarkah ia masih
hidup? Sesungguhnya ia saudaraku!"

33 Jawaban itu merupakan tanda baik
yang memberi harapan kepada mereka.
Dengan segera mereka berkata, "Ya,
Benhadad adalah saudara Tuanku!"
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"Panggillah dia dan bawalah ke mari,"
kata Raja Ahab. Ketika Raja Benhadad
tiba, ia diajak naik ke dalam kereta raja.

34 Raja Benhadad berkata kepadanya,
"Aku akan mengembalikan kota-kota
yang telah dirampas ayahku dari
ayahmu, dan engkau boleh membuka
cabang perdagangan di Damsyik, seperti
yang dilakukan ayahku di Samaria." Raja
Ahab berkata, "Aku setuju perjanjian
ini, dan aku akan membiarkan engkau
pergi." Setelah mengadakan perjanjian
itu Raja Ahab membiarkan Raja
Benhadad pergi.

35 Sementara itu, TUHAN menyuruh
seorang nabi berkata kepada temannya,
"Pukullah aku dengan pedangmu!" Tetapi
orang itu tidak mau melakukannya.

36 Lalu nabi itu berkata, "Karena engkau
tidak mau menaati suara Allah, maka
engkau akan diterkam singa pada waktu
engkau meninggalkan aku." Benarlah,
ketika orang itu pergi dari dia, muncullah
seekor singa dan menerkamnya.

37 Kemudian nabi itu berkata pada
orang lain, "Pukullah aku dengan
pedangmu." Orang itu melakukannya
sehingga nabi itu terluka.
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38 Lalu nabi itu berdiri di pinggir jalan

menunggu raja lewat. Ia menyamar
dengan mengenakan kain pembalut
yang menutupi matanya supaya ia tidak
dikenal.

39 Ketika raja lewat, nabi itu berseru
kepadanya, "Ya Tuanku Raja, ketika
hamba ikut berperang, ada orang yang
menyerahkan seorang tawanan kepada
hamba. Ia berkata, 'Jagalah orang ini
baik-baik. Bila ia lolos, nyawamulah
sebagai gantinya, atau engkau harus
membayar satu talenta (34 kilogram)
perak.'

40 Ketika hamba lengah karena sibuk
mengerjakan hal-hal lain, tawanan itu
meloloskan diri." "Jika demikian, engkau
sendirilah yang bersalah dan harus
menanggung hukumannya," jawab raja.

41 Lalu nabi itu membuka kain penutup
matanya, sehingga raja mengenali dia
sebagai salah seorang dari rombongan
nabi.

42 Nabi itu berkata kepadanya,
"Beginilah firman TUHAN: 'Karena
engkau telah membiarkan orang itu
hidup, padahal Aku telah berkata agar ia
ditumpas, maka sekarang engkau harus
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menggantinya dengan nyawamu dan
mengganti rakyatnya dengan rakyatmu."

43 Maka pulanglah raja Israel ke
Samaria dengan sangat kesal dan
marah.

21
1 NABOT orang Yizreel memiliki
kebun anggur di Yizreel, di

samping istana Raja Ahab.
2 Pada suatu hari Raja Ahab berkata

kepada Nabot, "Berikanlah kebun
anggurmu itu kepadaku untuk kujadikan
kebun sayur, karena letaknya dekat
dengan istanaku. Sebagai gantinya aku
akan memberi engkau sebidang kebun
anggur yang lebih subur, atau uang tunai
menurut harga yang kauminta."

3 Nabot menjawab, "Tidak mungkin
Baginda, karena tanah itu milik pusaka
nenek moyang hamba; dihindarkan
TUHAN kiranya hamba dari perbuatan
itu."

4 Dengan rasa dongkol dan marah
Raja Ahab pulang ke istananya. Ia tidur
dengan muka menghadap tembok dan
tidak mau makan.

5 Ratu Izebel, istrinya, bertanya
kepadanya, "Mengapa engkau tidak
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makan? Apakah yang menjadikan
engkau demikian kesal dan marah?"

6 Raja Ahab menjawab, "Aku minta
kepada Nabot orang Yizreel itu agar
ia mau memberikan kebun anggurnya
kepadaku. Aku mau membelinya
dengan harga yang dimintanya atau
menggantinya dengan sebidang tanah
yang lebih subur. Tetapi ia menolak."

7 "Bukankah engkau raja Israel?" kata
Ratu Izebel. "Bangunlah, makanlah dan
jangan kesal lagi mengenai perkara itu.
Aku akan memberikan kepadamu kebun
anggur Nabot itu."

8 Lalu ratu menulis surat atas nama
Raja Ahab dan memeteraikannya
dengan meterai raja. Ia mengirimkan
surat itu kepada para tua-tua dan
pemuka-pemuka di kota tempat tinggal
Nabot.

9 Dalam surat itu ia menulis demikian:
"Kumpulkanlah penduduk kota untuk
berpuasa dan berdoa. Suruhlah Nabot
duduk paling depan.

10 Carilah dua orang upahan untuk
mengadukan Nabot dengan tuduhan
bahwa ia telah mengutuk Allah dan raja.
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Lalu bawalah Nabot ke luar dan lempari
dia dengan batu sampai mati."

11 Para tua-tua dan pemuka-pemuka
kota itu melaksanakan perintah Ratu
Izebel yang tercantum dalam suratnya.

12 Mereka mengumpulkan penduduk
kota untuk berpuasa dan mendudukkan
Nabot paling depan untuk diadili.

13 Dua orang upahan mengajukan
tuduhan bahwa Nabot telah mengutuk
Allah dan raja. Nabot diseret ke luar, lalu
dilempari dengan batu sampai mati.

14 Kemudian para pemimpin kota itu
melaporkan kepada Ratu Izebel bahwa
Nabot telah mati.

15 Sesudah Ratu Izebel mendengar
bahwa Nabot telah mati, ia berkata
kepada Raja Ahab, "Bangunlah! Kebun
anggur Nabot orang Yizreel sekarang
menjadi milikmu, karena Nabot, yang
tidak mau menjual tanahnya kepadamu
itu, sudah mati."

16 Maka bangunlah Raja Ahab, lalu
pergi ke kebun anggur Nabot untuk
menjadikan kebun itu miliknya.

17 Tetapi TUHAN berfirman kepada Elia
orang Tisbe itu,
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18 "Pergilah menghadap Ahab di

Samaria. Ia ada di kebun anggur Nabot
untuk menjadikan kebun itu miliknya.

19 Sampaikan kepadanya firman
TUHAN ini, 'Engkau sudah membunuh
dan sekarang merampas juga. Maka
beginilah firman TUHAN: Anjing-anjing
akan menjilati darahmu di tempat
anjing-anjing menjilati darah Nabot.'"

20 Raja Ahab berkata kepada Nabi Elia,
"Rupanya engkau sekarang datang juga
untuk menemui aku, hai Musuhku." Nabi
Elia menjawab, "Ya, aku datang untuk
menyampaikan firman TUHAN kepadamu
karena engkau telah menjual dirimu
(kepada Iblis) dengan melakukan apa
yang jahat dalam pandangan TUHAN.

21 TUHAN akan mendatangkan
malapetaka yang dahsyat kepadamu.
TUHAN akan membinasakan engkau
serta keturunanmu dan tidak akan
membiarkan seorang laki-laki pun dari
keluargamu hidup!

22 TUHAN akan membinasakan segenap
keluargamu sama seperti yang terjadi
atas keluarga Raja Yerobeam putra Nebat
dan keluarga Raja Baesa putra Ahia,
karena engkau telah membangkitkan
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murka TUHAN dan telah menyebabkan
orang Israel berbuat dosa.

23 TUHAN juga telah berkata bahwa
anjing-anjing Yizreel akan merobek-
robek tubuh Izebel, istrimu, di luar
tembok Yizreel.

24 Para anggota keluargamu yang mati
di kota akan dimakan anjing, sedangkan
yang mati di padang akan dimakan
burung."

25 Tidak pernah ada orang lain seperti
Ahab, yang telah menjual diri (kepada
Iblis) dengan melakukan apa yang
jahat dalam pandangan TUHAN karena
bujukan Izebel, istrinya.

26 Sesungguhnya ia berbuat keji dengan
menyembah berhala-berhala, sama
seperti yang dilakukan oleh bangsa
Amori -- bangsa yang telah diusir oleh
TUHAN dari negeri yang dijanjikan-Nya
kepada bangsa Israel.

27 Setelah Raja Ahab mendengar firman
TUHAN yang disampaikan oleh Nabi Elia
itu, ia merobek pakaiannya, kemudian
mengenakan kain kabung dan berpuasa.
Ia tidur dengan pakaian kabung dan
hidup dengan sangat rendah hati.

28 Lalu TUHAN berfirman kepada Elia,
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29 "Apakah engkau melihat bagaimana

Ahab merendahkan dirinya di hadapan-
Ku? Karena sikapnya itu, Aku tidak
akan mendatangkan malapetaka
yang telah Kukatakan itu pada masa
hidupnya, melainkan pada masa hidup
anak-anaknya."

22
1 SELAMA tiga tahun tidak ada
peperangan antara Aram dan

Israel sehingga keadaan aman dan
tentram.

2 Pada tahun ketiga, Yosafat raja Yehuda
mengunjungi Ahab raja Israel.

3 Ahab raja Israel berkata kepada para
menterinya, "Tahukah kalian bahwa
orang-orang Aram masih menduduki
Ramot-Gilead yang sebenarnya
milik kita? Tetapi kita di sini hanya
duduk-duduk saja tanpa berbuat apa
pun!"

4 Lalu ia berpaling kepada Yosafat
raja Yehuda dan bertanya kepadanya,
"Maukah engkau ikut dengan aku
memerangi Ramot-Gilead?" Raja Yosafat
menjawab, "Tentu, aku mau! Engkau
dan aku bersaudara; silakan pakai
orang-orangku dan juga kuda-kudaku.



1 Raja-raja 22.5–10 143
5 Tetapi kita harus terlebih dulu

bertanya kepada TUHAN, untuk
mengetahui kehendak-Nya."

6 Maka Raja Ahab memanggil keempat
ratus nabinya (yaitu nabi untuk
penyembahan dewa-dewanya), dan
bertanya kepada mereka, "Bolehkah aku
menyerang Ramot-Gilead atau tidak?"
Mereka menjawab, "Ya, silakan, karena
Tuhan akan memberi kemenangan
kepada Baginda."

7 Tetapi Raja Yosafat berkata, "Apakah
tidak ada nabi TUHAN di sini? Aku juga
ingin bertanya kepadanya."

8 Raja Ahab menjawab, "Ada seorang
yang dapat kita tanyai tentang TUHAN.
Tetapi aku membenci dia, karena ia tidak
pernah menubuatkan perkara-perkara
yang baik tentang aku, melainkan
selalu yang buruk. Orang itu Mikha
putra Yimla." Raja Yosafat menyahut,
"Sudahlah, janganlah berkata demikian.
Panggillah dia ke sini!"

9 Raja Ahab memerintahkan kepada
pengawalnya, "Bawalah Mikha putra
Yimla ke sini dengan segera."

10 Sementara Raja Ahab dan Raja
Yosafat duduk di atas takhta masing-
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masing dengan pakaian kebesarannya, di
tempat pengirikan di dekat pintu gerbang
Samaria, nabi-nabi itu bernubuat di
hadapan mereka.

11 Zedekia putra Kenaana, salah
seorang di antara nabi-nabi itu,
membuat tanduk-tanduk besi dan
berkata, "Beginilah firman TUHAN:
Engkau akan menanduk bangsa Aram
dan menghancurkan mereka."

12 Semua nabi itu setuju dengan
dia. "Majulah, seranglah Ramot-
Gilead, karena TUHAN akan memberi
kemenangan kepada Baginda!" kata
mereka.

13 Pengawal raja yang pergi untuk
menjemput Nabi Mikha memberitahukan
kepada nabi itu apa yang telah dikatakan
oleh nabi-nabi lain. "Para nabi itu telah
meramalkan hal-hal yang baik yang
menyenangkan raja. Aku harap engkau
juga berkata demikian."

14 Tetapi Nabi Mikha menjawab,
"Demi TUHAN yang hidup, aku akan
mengatakan hanya apa yang difirmankan
TUHAN kepadaku!"

15 Ketika Nabi Mikha tiba di hadapan
Raja Ahab, raja bertanya kepadanya,



1 Raja-raja 22.16–19 145

"Bolehkah kami menyerang Ramot-
Gilead, atau tidak?" Nabi Mikha
menjawab, "Silakan, majulah, seranglah
Ramot-Gilead, karena TUHAN akan
memberikan kemenangan kepada
Baginda."

16 Lalu raja berkata, "Berapa kali
harus kukatakan kepadamu agar
engkau mengatakan hanya apa yang
difirmankan TUHAN kepadamu?"

17 Nabi Mikha menjawab, "Aku melihat
seluruh Israel tercerai-berai di atas
gunung-gunung, seperti domba-
domba tanpa gembala. Sebab TUHAN
berfirman, 'Raja mereka telah mati;
suruhlah mereka pulang ke rumah
masing-masing.'"

18 Sambil berpaling kepada Raja Yosafat,
Raja Ahab mengeluh, "Bukankah telah
kukatakan kepadamu bahwa ia tidak
pernah menubuatkan perkara-perkara
yang baik tentang aku, melainkan selalu
yang buruk?"

19 Nabi Mikha berkata, "Perhatikanlah
firman TUHAN ini. Aku melihat TUHAN
duduk di atas takhta-Nya, dan bala
tentara surga berdiri di dekat-Nya, di kiri
dan kanan-Nya.
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20 "Lalu TUHAN berfirman: 'Siapakah

yang akan membujuk Ahab raja Israel
supaya ia mau maju menyerang Ramot-
Gilead dan mati di situ?' "Macam-macam
usul diajukan,

21 kemudian suatu roh menghampiri
TUHAN dan berkata, 'Aku akan
membujuk dia!'

22 "TUHAN bertanya, 'Bagaimana
caranya?' "Roh itu menjawab, 'Aku akan
pergi memasuki mulut semua nabinya
sebagai roh dusta.' "TUHAN berfirman,
'Baiklah, engkau akan berhasil. Pergilah
dan laksanakanlah!'

23 "Sesungguhnya TUHAN telah
mengizinkan roh dusta memasuki mulut
para nabi itu, sebab TUHAN sudah
menetapkan bahwa malapetaka akan
menimpa Baginda."

24 Lalu Zedekia putra Kenaana
menghampiri Nabi Mikha dan menampar
pipinya. "Mana mungkin Roh TUHAN
meninggalkan aku dan berbicara
kepadamu?" katanya.

25 Nabi Mikha menjawab, "Engkau
sendiri akan melihat kenyataannya pada
hari engkau melarikan diri ke kamar
yang paling dalam untuk bersembunyi."
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26 Raja Ahab berkata, "Tangkaplah

Mikha dan bawalah dia kepada Amon,
kepala daerah ini, dan kepada Yoas,
anak raja.

27 Katakan kepada mereka begini,
'Raja memerintahkan agar orang ini
dimasukkan ke dalam penjara. Berilah
dia roti dan air sekadarnya -- supaya ia
tidak mati -- sampai aku kembali dengan
selamat.'"

28 Nabi Mikha menjawab, "Jika Baginda
dapat kembali dengan selamat, maka itu
berarti bahwa TUHAN tidak berfirman
dengan perantaraanku." Lalu ia berpaling
kepada orang-orang yang sedang berdiri
di dekatnya dan berkata, "Camkanlah
apa yang telah kukatakan ini, hai kamu
semua."

29 Kemudian Raja Ahab dari Israel dan
Raja Yosafat dari Yehuda memimpin
tentara mereka ke Ramot-Gilead.

30 Raja Ahab berkata kepada
Raja Yosafat, "Kenakanlah pakaian
kebesaranmu. Aku sendiri akan turut
berperang dengan menyamar." Lalu
Ahab raja Israel menyamar dan ikut
berperang.
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31 Sebenarnya Raja Aram telah

memberi perintah kepada ketiga puluh
dua panglima pasukan keretanya agar
mereka tidak memerangi prajurit-prajurit
biasa, melainkan hanya Ahab raja Israel
pribadi.

32 Ketika mereka melihat Raja Yosafat
di dalam pakaian kebesarannya, mereka
berkata, "Pasti dialah raja Israel!" Lalu
mereka menyerang dia. Raja Yosafat
berteriak dan para panglima itu melihat
bahwa dia bukan Raja Israel, maka
mereka meninggalkan dia!

33 (22-32)
34 Seseorang melepaskan anak

panahnya tanpa sasaran tertentu,
dan anak panah itu melukai Raja
Ahab di antara sambungan pakaian
perangnya. "Bawalah aku keluar dari
medan peperangan ini, karena aku luka
parah," perintahnya kepada pengendara
keretanya.

35 Tetapi pertempuran itu menjadi
makin seru, sehingga Raja Ahab
tidak dapat keluar dari situ. Sambil
ditopang berdiri di dalam keretanya
ia harus menghadapi orang-orang
Aram. Darah dari lukanya mengalir
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terus membasahi seluruh lantai kereta.
Akhirnya, menjelang senja, matilah ia.

36 Ketika matahari hampir terbenam,
terdengar seruan di antara pasukan-
pasukan itu, "Pulanglah masing-masing
ke kotanya! Pulanglah masing-masing
ke negerinya!

37 Raja Israel sudah mati!" Jenazahnya
dibawa pulang ke Samaria dan
dikuburkan di situ.

38 Ketika keretanya dicuci di tepi kolam
Samaria, tempat mandi para wanita
tunasusila, anjing-anjing datang dan
menjilati darah raja, sesuai dengan
firman TUHAN.

39 Selanjutnya riwayat hidup Raja Ahab
dengan istana gadingnya, kota-kota
yang telah dibangunnya, dan segala
yang dilakukannya, semuanya ditulis
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Israel.

40 Ahab dikuburkan di antara nenek
moyangnya. Ahazia, putranya, menjadi
raja menggantikan dia.

41 Yosafat putra Asa menjadi raja di
Yehuda pada tahun keempat masa
pemerintahan Raja Ahab di Israel.

42 Ketika naik takhta Yosafat berusia
tiga puluh lima tahun. Ia memerintah di
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Yerusalem selama dua puluh lima tahun.
Ibunya bernama Azuba, anak Silhi.

43 Ia hidup seperti Asa, ayahnya;
ia melakukan apa yang benar
dalam pandangan TUHAN. (22-44)
Tetapi ia tidak menghancurkan kuil-
kuil yang dibangun di bukit-bukit
penyembahan, sehingga orang-orang
tetap mempersembahkan kurban dan
membakar kemenyan di situ.

44 (22-45) Ia juga mengadakan
perjanjian perdamaian dengan Ahab raja
Israel.

45 (22-46) Selanjutnya riwayat
hidup Yosafat dan kemenangan-
kemenangannya serta peperangan-
peperangan yang dilakukannya,
semuanya ditulis dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Yehuda.

46 (22-47) Ia juga menutup semua
rumah pelacuran di tempat-tempat
ibadah (dan tempat orang melakukan
perbuatan homoseks) yang masih ada
sejak zaman Raja Asa, ayahnya.

47 (22-48) Pada masa itu tidak ada raja
di Edom; yang ada hanyalah seorang
kepala daerah.
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48 (22-49) Raja Yosafat membuat

kapal-kapal Tarsis untuk berlayar ke
Ofir dan mengambil emas dari situ.
Tetapi kapal-kapal itu tidak pernah
sampai ke tempat tujuan karena pecah
di Ezion-Geber.

49 (22-50) Ahazia, putra Raja Ahab,
menawarkan bantuan tenaga orang
kepada Yosafat untuk ikut dengan kapal-
kapal itu, tetapi Yosafat menolaknya.

50 (22-51) Setelah meninggal Raja
Yosafat dikuburkan di antara nenek
moyangnya di Kota Daud (Yerusalem).
Yoram, putranya, menjadi raja
menggantikan dia.

51 (22-52) Pada tahun ketujuh belas
pemerintahan Raja Yosafat di Yehuda,
Ahazia putra Ahab menjadi raja Israel di
Samaria. Ia memerintah Israel selama
dua tahun.

52 (22-53) (22-54) Tetapi ia bukan
raja yang baik. Ia melakukan apa yang
jahat dalam pandangan TUHAN, sama
seperti ayahnya dan ibunya, dan seperti
Yerobeam putra Nebat, yang telah
menyebabkan bangsa Israel berbuat
dosa. Ia menyembah Baal sehingga
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membangkitkan murka TUHAN, Allah
Israel, kepadanya.

53 (22-52)



2 Raja-raja

1
1 SETELAH Raja Ahab meninggal,
bangsa Moab memberontak terhadap

Israel dan tidak mau membayar upeti
lagi.

2 Raja Israel yang baru, yaitu Ahazia,
terjatuh dari serambi depan kamar
atasnya di Samaria sehingga ia
cedera berat. Ia mengutus beberapa
pengawalnya pergi ke kuil Dewa Baal-
Zebub di Ekron untuk minta petunjuk
apakah ia akan sembuh.

3 Tetapi malaikat TUHAN berkata
kepada Nabi Elia, "Pergilah, temuilah
para utusan raja Samaria itu dan
katakan kepada mereka begini: 'Apakah
di Israel tidak ada Allah sehingga kalian
hendak pergi kepada Baal-Zebub, dewa
orang Ekron, untuk minta petunjuknya?

4 Karena perbuatannya itu, maka
TUHAN berfirman bahwa Raja Ahazia
tidak akan bangun lagi dari tempat
tidurnya dan pasti akan mati.'" Nabi
Elia pergi menyampaikan firman TUHAN
itu lalu meninggalkan mereka. Setelah
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mendengar perkataan Elia, para utusan
raja segera kembali ke istana untuk
menghadap raja. "Mengapa kalian
pulang lagi?" tanya raja kepada mereka.

5 (1-4)
6 "Ada orang yang datang menemui

kami," jawab para utusan itu, "dan
ia menyuruh kami pulang untuk
menyampaikan pesan ini kepada
Baginda, 'TUHAN berfirman: Mengapa
engkau mengutus orang pergi untuk
minta petunjuk kepada Baal-Zebub,
dewa orang Ekron? Apakah tidak ada
Allah di Israel? Karena perbuatanmu itu,
maka engkau tidak akan bangun lagi dari
tempat tidurmu dan pasti akan mati.'"

7 "Siapakah orang itu? Bagaimana
rupanya?" tanya raja.

8 "Orang itu agak berbulu, dan memakai
ikat pinggang kulit yang lebar," jawab
mereka. "Dia pasti Elia orang Tisbe!"
seru raja.

9 Lalu ia mengirim seorang perwira
dengan lima puluh orang prajurit
untuk menangkap Nabi Elia. Mereka
menjumpai dia sedang duduk di
puncak bukit. Perwira itu berkata
kepada Elia, "Hai abdi Allah, raja telah
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memerintahkan agar engkau turun dan
ikut dengan kami."

10 Tetapi Nabi Elia menjawab, "Jika aku
ini benar-benar abdi Allah, biarlah api
turun dari langit dan membinasakan
engkau dengan kelima puluh anak
buahmu!" Maka turunlah api dari langit
dan menghanguskan mereka semua.

11 Lalu raja mengirim lagi seorang
perwira lain dengan lima puluh orang
prajurit. Perwira itu juga berkata, "Hai
abdi Allah, raja telah memerintahkan
agar engkau segera turun dan ikut
dengan kami."

12 Nabi Elia menjawab, "Jika aku ini
benar-benar abdi Allah, biarlah api turun
dari langit dan membinasakan engkau
dengan kelima puluh anak buahmu."
Maka sekali lagi turunlah api Allah dari
langit menghanguskan mereka semua.

13 Untuk ketiga kalinya raja mengutus
seorang perwira dengan lima puluh
orang prajurit. Kali ini perwira itu naik ke
bukit dan berlutut di hadapan Nabi Elia
sambil memohon dengan sangat, "Ya
abdi Allah, selamatkanlah nyawaku dan
nyawa kelima puluh orang hambamu ini.
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14 Kasihanilah kami. Janganlah

menurunkan api dari langit untuk
membinasakan kami, seperti yang telah
terjadi atas kedua perwira itu dengan
anak buah mereka yang diutus ke sini
sebelum kami."

15 Malaikat TUHAN berkata kepada Elia,
"Jangan takut; ikutlah dengan dia."
Elia pun turun bersama-sama mereka
menghadap raja.

16 Elia berkata kepada raja, "TUHAN
berfirman: Mengapa engkau mengutus
orang pergi kepada Baal-Zebub, dewa
orang Ekron, untuk minta petunjuk
mengenai penyakitmu? Apakah tidak
ada Allah di Israel untuk dimintai
nasihat-Nya? Karena perbuatanmu itu,
maka engkau tidak akan bangun lagi dari
tempat tidurmu dan pasti akan mati."

17 Lalu matilah Raja Ahazia, sesuai
dengan firman TUHAN melalui
Elia. Yoram, saudara laki-lakinya
menggantikan dia sebagai raja, karena
Ahazia tidak mempunyai anak laki-laki
untuk mewarisi takhtanya. Hal ini terjadi
pada tahun kedua masa pemerintahan
Yoram putra Yosafat di Yehuda.
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18 Selanjutnya riwayat hidup Raja

Ahazia dan apa yang dilakukannya
dicatat dalam Kitab Sejarah Raja-Raja
Israel.

2
1 KETIKA hampir tiba saatnya TUHAN
akan mengangkat Elia ke surga

dengan menggunakan angin puting
beliung, Elia dan Elisa sedang berjalan
meninggalkan Gilgal. Elia berkata
kepada Elisa, "Tinggallah di sini, sebab
TUHAN menyuruh aku pergi ke Betel."
Tetapi Elisa menjawab, "Demi TUHAN
yang hidup dan demi hidupmu sendiri,
aku tidak akan meninggalkan engkau."
Lalu mereka pun pergi ke Betel.

2 (2-1)
3 Di situ rombongan nabi dari Betel

menyambut mereka dan bertanya
kepada Elisa, "Apakah engkau tahu
bahwa TUHAN akan mengangkat tuanmu
ke surga hari ini?" Elisa menjawab,
"Diamlah! Aku sudah tahu."

4 Lalu berkatalah Elia kepada Elisa,
"Tinggallah di sini sebab TUHAN
menyuruh aku pergi ke Yerikho." Sekali
lagi Elisa menjawab, "Demi TUHAN yang
hidup dan demi hidupmu sendiri, aku
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tidak akan meninggalkan engkau." Lalu
mereka pun pergi ke Yerikho.

5 Di situ rombongan nabi muda dari
Yerikho menghampiri Elisa dan bertanya
kepadanya, "Apakah engkau tahu bahwa
TUHAN akan mengangkat tuanmu
ke surga hari ini?" Elisa menjawab,
"Diamlah! Aku sudah tahu."

6 Kemudian berkatalah Elia kepada
Elisa, "Tinggallah di sini, sebab TUHAN
menyuruh aku pergi ke Sungai Yordan."
Tetapi Elisa menjawab sama seperti
yang sudah-sudah, "Demi TUHAN yang
hidup dan demi hidupmu sendiri, aku
tidak akan meninggalkan engkau." Maka
pergilah mereka bersama-sama sampai
di tepi Sungai Yordan, sementara lima
puluh orang dari rombongan nabi muda
itu mengawasi mereka dari jauh.

7 (2-6)
8 Lalu Elia melipat jubahnya dan

memukulkannya ke air itu. Aliran air itu
pun terputus sehingga mereka dapat
menyeberang dengan berjalan di atas
tanah yang kering.

9 Ketika mereka tiba di seberang, Elia
berkata kepada Elisa, "Sebelum aku
diangkat, adakah sesuatu yang hendak
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kauminta dari aku?" Elisa menjawab,
"Aku minta agar aku diberi dua bagian
dari rohmu (yaitu kuasa bernubuat dua
kali lipat daripada yang kaumiliki)."

10 "Permohonanmu itu sungguh sukar,"
kata Elia. "Tetapi, jika engkau dapat
melihat aku terangkat dari hadapanmu,
maka engkau akan memperoleh
apa yang kauminta itu. Tetapi, jika
tidak, maka engkau pun tidak akan
memperolehnya."

11 Ketika mereka berdua berjalan
sambil bercakap-cakap, tiba-tiba
datanglah sebuah kereta berkuda yang
menyala-nyala memisahkan mereka dan
mengangkat Elia ke surga dalam angin
puting beliung.

12 Melihat kereta itu Elisa berteriak,
"Bapakku! Bapakku! Kereta Israel
dengan pasukan berkuda!" Lalu
lenyaplah semua itu dengan segera dari
pandangannya. Elisa merobek jubahnya
menjadi dua.

13 Kemudian ia memungut jubah Elia
yang terjatuh dan kembali ke tepi Sungai
Yordan. Di situ ia memukulkan jubah
Elia ke air sambil berseru, "Di manakah
TUHAN Allah Elia itu?" Maka terputuslah
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aliran air sungai itu sehingga Elisa dapat
menyeberang.

14 (2-13)
15 Menyaksikan hal itu nabi-nabi muda

dari Yerikho itu berkata, "Roh Elia ada
pada Elisa!" Dan mereka menyambut
dia lalu sujud di hadapannya dengan
hormat.

16 Mereka berkata, "Di antara kami ada
lima puluh orang laki-laki yang kuat,
suruhlah mereka menelusuri padang
belantara untuk mencari Nabi Elia.
Mungkin Roh TUHAN telah mengangkat
dia lalu melemparkan dia ke sebuah
gunung atau ke sebuah lembah."
"Jangan, tidak perlu," jawab Elisa.

17 Tetapi mereka terus mendesak dia
sampai ia merasa malu, dan akhirnya
ia berkata, "Baiklah, pergilah." Kelima
puluh orang itu pun pergi mencari Elia
tiga hari lamanya, tetapi tidak berhasil
menemukan dia.

18 Ketika mereka kembali, Elisa masih
berada di Yerikho. "Bukankah telah
kukatakan agar kalian jangan pergi?"
kata Elisa kepada mereka.

19 Penduduk kota itu datang kepada
Elisa, dan berkata, "Lihatlah, kota ini
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letaknya baik, seperti yang Tuanku
saksikan sendiri. Tetapi airnya tidak
baik, dan telah menyebabkan keguguran
bayi di kota ini."

20 Elisa berkata, "Ambilkan sebuah
pinggan baru dan taruhlah garam di
dalamnya." Mereka membawa apa yang
dimintanya.

21 Kemudian Elisa pergi ke sumber air
kota itu dan melemparkan garam itu
ke dalamnya sambil berkata, "TUHAN
berfirman, 'Air ini telah Kusehatkan dan
tidak akan menyebabkan kematian atau
keguguran bayi lagi.'"

22 Benarlah! Air itu menjadi sehat,
sesuai dengan firman yang disampaikan
oleh Elisa.

23 Dari Yerikho Elisa kembali ke Betel.
Ketika ia sedang berjalan mendaki,
anak-anak dari kota itu mencemoohkan
dia. "Naiklah botak, naiklah botak," seru
mereka.

24 Elisa berpaling kepada mereka dan
mengutuk mereka demi nama TUHAN.
Tiba-tiba keluarlah dua ekor beruang
betina dari hutan, lalu mengoyak-ngoyak
empat puluh dua orang dari antara
mereka.
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25 Kemudian Elisa pergi ke Gunung

Karmel dan dari situ ia kembali ke
Samaria.

3
1 YORAM putra Ahab menjadi raja
atas Israel pada tahun kedelapan

belas masa pemerintahan Raja Yosafat
di Yehuda. Ia memerintah selama dua
belas tahun. Ibu kotanya ialah Samaria.

2 Yoram jahat dalam pandangan TUHAN,
meskipun ia tidak sejahat ayah dan
ibunya. Ia merobohkan tiang-tiang
penyembahan Baal yang didirikan oleh
ayahnya,

3 akan tetapi ia masih tetap melakukan
dosa yang dilakukan oleh Yerobeam
putra Nebat, sehingga menyebabkan
umat Israel menyembah berhala.

4 Mesa raja Moab adalah seorang
peternak domba. Setiap tahun ia
menyerahkan seratus ribu anak domba
dan bulu domba dari seratus ribu domba
jantan kepada Israel sebagai upeti.

5 Setelah Raja Ahab meninggal, Raja
Moab itu memberontak terhadap Israel.

6 Raja Yoram menghimpun segenap
tentara Israel dan mengutus orang
kepada Raja Yosafat dari Yehuda
dengan pesan demikian: "Raja
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Moab telah memberontak terhadap
aku. Maukah engkau menolong aku
berperang melawan Moab?" Raja
Yosafat menjawab, "Aku mau, kita
akan bersama-sama, aku dengan
engkau, rakyatku dengan rakyatmu,
kudaku dengan kudamu. Bagaimanakah
rencanamu untuk menyerang mereka?"
Raja Yoram menjawab, "Kita akan
menyerang dari Padang Gurun Edom."

7 (3-6)
8 (3-6)
9 Maka berangkatlah pasukan raja Israel

dan pasukan raja Yehuda itu ditambah
dengan pasukan Raja Edom. Sesudah
7 hari berjalan melalui padang gurun
habislah persediaan air bagi tentara dan
binatang bawaan mereka.

10 Raja Israel berkata, "Apakah yang
harus kita lakukan? TUHAN telah
menghantar kita ke tempat ini agar
dikalahkan oleh raja Moab."

11 Tetapi Yosafat raja Yehuda bertanya,
"Apakah di sini tidak ada seorang nabi
TUHAN? Kalau ada, kita dapat meminta
petunjuk TUHAN dengan perantaraan
dia!" Salah seorang perwira raja Israel
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menjawab, "Di sini ada Elisa putra Safat.
Ia pembantu Elia."

12 "Baiklah, kita pergi kepadanya," kata
Raja Yosafat. Ketiga orang raja itu pun
pergi menemui Nabi Elisa.

13 Tetapi Nabi Elisa berkata kepada
raja Israel, "Aku tidak ada urusan
dengan engkau. Pergilah kepada para
nabi ayahmu dan ibumu!" Raja Yoram
menjawab, "Jangan begitu! Karena
TUHAN telah memanggil kami bertiga
untuk dikalahkan oleh raja Moab!"

14 Nabi Elisa berkata, "Demi TUHAN
Allah yang hidup, kalau bukan karena
Raja Yosafat dari Yehuda, aku tidak akan
mempedulikan engkau.

15 Bawalah kepadaku seorang pemetik
kecapi!" Sementara pemetik kecapi
itu bermain kecapi, datanglah amanat
TUHAN kepada Nabi Elisa.

16 Lalu berkatalah Nabi Elisa, "Beginilah
firman TUHAN, 'Buatlah parit-parit di
lembah yang kering ini.

17 Kamu tidak akan melihat angin
ataupun hujan, tetapi lembah ini akan
penuh dengan air, sehingga kamu akan
mempunyai cukup air untuk kamu sendiri
dan untuk hewan-hewan bawaanmu.
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18 Dan hal ini belum seberapa

karena TUHAN akan memberi kamu
kemenangan atas bala tentara Moab
juga!

19 Kamu akan menghancurkan kota-
kotanya yang terindah bahkan kota-kota
yang dibentengi oleh tembok-tembok
yang tebal. Kamu akan menebangi
pohon-pohonnya yang baik, menutupi
semua sumber airnya, dan menimbuni
semua lahannya yang subur dengan
batu.'"

20 Benarlah, keesokan harinya, pada
waktu orang mempersembahkan kurban
pagi, air mengalir dari arah Edom dan
dengan segera meliputi negeri itu.

21 Ketika orang-orang Moab mendengar
mengenai ketiga raja dengan bala
tentaranya yang datang untuk
memerangi mereka, maka dikerahkanlah
setiap orang laki-laki yang mampu
berperang, tua maupun muda. Lalu
mereka ditempatkan di sepanjang
perbatasan negeri itu.

22 Tetapi keesokan harinya, pagi-pagi,
ketika matahari bersinar ke atas air itu,
tampaklah air itu merah seperti darah.
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23 "Darah!" seru orang Moab. "Pasukan

ketiga raja itu telah saling menyerang
dan saling membunuh! Mari kita pergi
untuk menjarah mereka!"

24 Ketika mereka tiba di perkemahan
tentara Israel, keluarlah bala tentara
Israel itu menyerang serta membunuh
mereka sehingga tentara Moab melarikan
diri. Tentara Israel menyerbu masuk
ke Negeri Moab dan menghancurkan
segala sesuatu yang mereka temukan di
sepanjang jalan.

25 Mereka menghancurkan kota-
kotanya, melemparkan batu-batu ke
atas setiap lahan yang subur, menimbuni
semua sumber air, dan menebangi
semua pohon yang baik. Akhirnya
tinggallah Benteng Kir-Hareset, yang
juga jatuh ke tangan mereka.

26 Ketika raja Moab melihat bahwa ia
kalah, maka dengan ketujuh ratus ahli
pedangnya ia melakukan usaha yang
terakhir untuk menerobos kepungan raja
Edom, tetapi tidak berhasil.

27 Lalu ia mengambil anak sulungnya,
yang telah ditetapkannya sebagai
calon raja yang akan menggantikan
dia. Dan di hadapan bala tentara
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Israel ia membunuh anak itu serta
mempersembahkannya sebagai kurban
bakaran di atas tembok kota. Melihat
peristiwa itu tentara Israel diliputi
perasaan sangat ngeri, sehingga mereka
meninggalkan dia dan pulang ke negeri
masing-masing.

4
1 PADA suatu hari istri salah seorang
nabi datang kepada Nabi Elisa untuk

mengadu, katanya, "Hambamu, yaitu
suamiku, telah mati dan engkau tahu
bahwa ia orang yang takut akan TUHAN.
Sekarang orang yang meminjamkan
uang datang untuk menagih utang.
Kalau utang itu tidak dapat dibayar,
maka kedua putraku akan diambil untuk
menjadi budaknya.

2 Nabi Elisa bertanya, "Apa yang dapat
kulakukan untukmu? Apakah yang
kaupunya di rumah?" Perempuan itu
menjawab, "Aku tidak punya apa-apa,
kecuali sebotol kecil minyak."

3 Lalu Nabi Elisa berkata, "Jika demikian,
pinjamlah sebanyak mungkin tempayan
dan bejana dari tetangga-tetanggamu!"

4 "Setelah itu masuklah engkau serta
kedua putramu ke dalam rumah dan
kuncilah pintu rumahmu. Kemudian
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tuanglah minyak yang di botolmu itu ke
dalam segala tempayan dan bejana yang
ada. Kalau sudah penuh, sisihkanlah."

5 Maka perempuan itu melakukan
semua yang diperintahkan Nabi Elisa
kepadanya. Putra-putranya membawa
tempayan-tempayan serta bejana-
bejana kosong kepadanya, dan satu
demi satu diisinya dengan minyak
sampai penuh.

6 Tidak lama kemudian semua wadah
yang ada telah terisi penuh. Perempuan
itu berkata kepada anak-anaknya,
"Bawa ke sini sebuah tempayan lagi."
Anak-anaknya menjawab, "Semuanya
sudah terisi, tidak ada lagi yang kosong!"
Maka berhentilah aliran minyak dari
botol kecil itu.

7 Lalu pergilah perempuan itu kepada
Nabi Elisa untuk memberitahukannya.
Abdi Allah itu berkata kepadanya,
"Juallah minyak itu dan bayarlah
utangmu. Gunakanlah sisanya untuk
biaya hidupmu serta anak-anakmu!"

8 Pada suatu hari Nabi Elisa pergi ke
Kota Sunem. Seorang perempuan kaya
dan terpandang di kota itu mengundang
dia makan di rumahnya. Setiap kali Nabi
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Elisa lewat di daerah itu ia selalu singgah
di situ.

9 Lalu perempuan itu berkata kepada
suaminya, "Aku percaya bahwa
orang yang suka singgah ke sini itu
sesungguhnya seorang abdi Allah yang
kudus.

10 Marilah kita membuat sebuah kamar
yang sederhana di bagian atas rumah
ini dan menaruh di situ sebuah tempat
tidur, sebuah meja, sebuah kursi, dan
sebuah pelita, supaya ia memiliki tempat
untuk bermalam apabila ia datang lagi
ke kota ini."

11 Pada suatu hari setelah Nabi Elisa
beristirahat di kamar itu berkatalah ia
kepada Gehazi, hambanya, "Panggilkan
perempuan Sunem itu (karena aku
hendak berbicara kepadanya)." Ketika
perempuan itu datang,

12 (4-11)
13 berkatalah Nabi Elisa kepada

Gehazi, hambanya, "Katakanlah kepada
perempuan itu bahwa kita menghargai
segala kebaikannya terhadap kita. Lalu
tanyakan kepadanya apa yang dapat kita
lakukan untuk membalas kebaikannya.
Apakah ia mempunyai permohonan
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kepada raja atau kepada panglima
perang, yang boleh kusampaikan?"
Perempuan itu menjawab, "Aku tidak
menginginkan apa-apa lagi, aku
sudah puas karena aku tinggal di
tengah-tengah kaumku."

14 "Apakah yang dapat kulakukan
baginya?" tanya Nabi Elisa kepada
Gehazi. Gehazi menjawab, "Perempuan
itu tidak mempunyai anak, dan suaminya
sudah tua."

15 "Panggillah dia ke sini," kata Elisa
kepada Gehazi. Ketika perempuan itu
datang dan berdiri di pintu, berkatalah
Nabi Elisa kepadanya, "Tahun depan
pada waktu seperti ini engkau akan
mempunyai seorang anak laki-laki!"
Perempuan itu menyahut, "Ya abdi Allah,
janganlah engkau berdusta kepada
hamba!"

16 (4-15)
17 Benarlah, perempuan itu hamil, dan

setahun kemudian ia melahirkan seorang
anak laki-laki, tepat seperti yang telah
dikatakan oleh Nabi Elisa.

18 Pada suatu hari, setelah anak itu
menjadi besar, ia mengunjungi ayahnya
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yang sedang berada di antara para
penuai.

19 Tiba-tiba anak itu mengeluh bahwa
kepalanya sakit dan terus merintih
kesakitan. Ayahnya berkata kepada
pelayannya, "Bawalah anak ini pulang
kepada ibunya."

20 Pelayan itu membawa anak itu
pulang. Ibunya meletakkan dia di atas
pangkuannya, tetapi pada tengah hari
anak itu meninggal.

21 Lalu perempuan itu mengangkat
anaknya dan membawanya naik ke
kamar Nabi Elisa. Ia membaringkan
anaknya di atas tempat tidur abdi Allah
itu, kemudian menutup pintu kamar itu.

22 Ia memanggil suaminya dan berkata,
"Suruhlah seorang pelayan membawa
seekor keledai untukku agar aku dapat
segera pergi menemui nabi itu dan
langsung pulang lagi."

23 Suaminya bertanya, "Mengapa
engkau hendak pergi menemui dia?
Hari ini bukan bulan baru, juga bukan
Hari Sabat." Tetapi perempuan itu
berkata, "Jangan kuatir, segala sesuatu
akan menjadi beres. Aku harus pergi
menemuinya sekarang."
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24 Keledai itu diberi pelana, dan

perempuan itu berkata kepada
pelayannya, "Cepatlah! Jangan
berlambat-lambat, kecuali kalau aku
menyuruh engkau berjalan lambat."

25 Pada waktu perempuan itu mendekati
Gunung Karmel, Nabi Elisa melihat dia
dari jauh. Ia berkata kepada Gehazi,
"Lihatlah, perempuan Sunem itu datang
ke mari.

26 Pergilah, temui dia dan tanyakan
kepadanya, 'Apakah semuanya baik-baik
saja? Bagaimana keadaanmu, suamimu
dan anakmu?'" "Ya semuanya baik,"
jawab perempuan itu kepada Gehazi.

27 Tetapi, ketika perempuan itu sampai
ke gunung itu, ia menjatuhkan dirinya di
hadapan Nabi Elisa dan memegang kaki
abdi Allah itu erat-erat. Gehazi mencoba
melepaskan pegangannya, tetapi Nabi
Elisa berkata, "Biarkan dia, rupanya ada
sesuatu yang menyusahkan hatinya dan
TUHAN belum memberitahukan hal itu
kepadaku."

28 Lalu perempuan itu berkata,
"Bukankah engkau yang mengatakan
bahwa aku akan mempunyai seorang
anak laki-laki? Bukankah aku dulu sudah
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memohon agar aku tidak diberi harapan
yang kosong?"

29 Maka Nabi Elisa berkata kepada
Gehazi, "Cepat! pergilah dan bawalah
tongkatku. Jangan berbicara kepada
siapa pun di sepanjang perjalanan.
Cepat! Letakkan tongkat itu di atas anak
itu."

30 Tetapi perempuan itu berkata
kepadanya, "Demi TUHAN yang hidup
dan demi hidupmu sendiri, aku tidak
akan pulang tanpa engkau." Maka Nabi
Elisa pun ikut dengan perempuan itu.

31 Gehazi berjalan mendahului mereka
dan meletakkan tongkat Nabi Elisa
di atas anak itu, tetapi tidak ada
tanda-tanda hidup pada anak itu. Lalu
Gehazi kembali menemui Nabi Elisa
dan berkata kepadanya, "Anak itu tidak
bangun."

32 Ketika Nabi Elisa tiba di rumah
perempuan Sunem itu, anak itu sudah
mati dan terbaring di atas tempat tidur
abdi Allah itu.

33 Nabi Elisa masuk lalu menutup pintu
sehingga ia hanya berdua saja dengan
anak itu di kamarnya. Kemudian ia
berdoa kepada TUHAN.



2 Raja-raja 4.34–39 22
34 Sesudah berdoa ia menelungkup di

atas tubuh anak itu, menaruh mulutnya
di atas mulut anak itu, dan matanya di
atas mata anak itu, dan tangannya di
atas tangan anak itu. Tubuh anak itu pun
mulai hangat!

35 Nabi Elisa turun dan berjalan satu
kali ke sana dan satu kali ke sini di
dalam rumah itu, lalu ia kembali ke atas,
ke kamarnya, dan menelungkup lagi di
atas anak itu. Anak itu bersin tujuh kali,
kemudian membuka matanya!

36 Nabi Elisa memanggil Gehazi dan
berkata, "Panggillah perempuan Sunem
itu!" Ketika perempuan itu datang, Nabi
Elisa berkata, "Angkatlah anakmu!"

37 Perempuan itu masuk dan sujud
pada kaki Nabi Elisa, lalu ia mengangkat
anaknya dan membawanya ke luar.

38 Nabi Elisa kembali ke Gilgal. Pada
waktu itu negeri itu sedang ditimpa bala
kelaparan. Suatu hari, ketika Nabi Elisa
sedang mengajar para nabi muda, ia
menyuruh Gehazi memasak makanan
sekuali besar untuk mereka.

39 Salah seorang dari para nabi itu pergi
ke ladang untuk memetik sayuran. Ketika
kembali ia juga membawa beberapa
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buah labu liar. Ia memotong-motong
labu itu dan memasukkannya ke dalam
kuali masakan tanpa mengetahui bahwa
labu itu beracun.

40 Setelah mereka memakan masakan
itu mereka berteriak, "Ya, hamba Allah,
ada racun dalam masakan ini!"

41 Nabi Elisa berkata, "Ambillah sedikit
tepung." Nabi Elisa melemparkan
tepung itu ke dalam kuali dan berkata,
"Sekarang racun itu telah punah! Marilah
kita makan!" Mereka pun makan.
Benarlah, mereka tidak keracunan.

42 Pada suatu hari datanglah seorang
dari Baal-Salisa kepada Nabi Elisa
dengan membawa sekarung gandum
dan dua puluh roti jelai yang dibuat dari
tepung hasil pertama tuaiannya. Nabi
Elisa berkata, "Bagikanlah makanan itu
kepada para nabi muda."

43 Gehazi menyahut, "Mana cukup
makanan ini untuk seratus orang!"
Tetapi Nabi Elisa menjawab, "Bagikan
saja, karena TUHAN telah berkata bahwa
makanan itu akan cukup untuk semua,
bahkan akan ada sisanya!"
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44 Benar, setelah semuanya makan

masih ada sisanya, sesuai dengan
Firman TUHAN!

5
1 Raja Aram sangat mengagumi
Naaman, panglima besar tentaranya

yang telah memimpin pasukannya
kepada kemenangan-kemenangan yang
gemilang. Naaman memang seorang
pahlawan besar, namun ia menderita
sakit kusta.

2 Beberapa pasukan Aram pernah pergi
ke luar, lalu pulang dengan membawa
seorang anak perempuan dari Negeri
Israel sebagai tawanan. Anak itu
dijadikan pelayan istri Naaman.

3 Pada suatu hari anak perempuan itu
berkata kepada majikannya, "Sekiranya
tuanku mau menemui nabi yang ada
di Samaria, pastilah tuanku dapat
disembuhkan dari penyakitnya."

4 Naaman menyampaikan kepada
raja apa yang dikatakan oleh anak
perempuan itu.

5 Raja Aram berkata, "Pergilah kepada
nabi itu, aku akan menulis surat
pengantar kepada raja Israel." Naaman
pergi dengan membawa sepuluh talenta
(340 kilogram) perak, enam ribu syikal
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(68,4 kilogram) emas, dan sepuluh
perangkat pakaian.

6 Surat pengantar kepada raja Israel
itu berbunyi demikian, "Pembawa surat
ini ialah Naaman, bawahanku, orang
kepercayaanku. Aku minta agar engkau
menyembuhkan dia dari penyakit
kustanya."

7 Setelah membaca surat itu raja Israel
merobek jubahnya dan berkata, "Apakah
aku ini Allah, yang dapat mematikan dan
menghidupkan orang, sehingga orang ini
mengirimkan orang berpenyakit kusta
kepadaku untuk disembuhkan? Rupanya
ia hanya mencari-cari alasan untuk
menyerang kita lagi."

8 Ketika Nabi Elisa mendengar mengenai
masalah yang dihadapi oleh raja Israel,
ia menyampaikan pesan kepadanya
demikian, "Mengapa Baginda susah hati?
Suruhlah utusan itu datang kepadaku,
agar ia tahu bahwa di Israel ada seorang
nabi Allah."

9 Maka datanglah Naaman dengan kuda
dan keretanya, lalu berhenti di muka
rumah Elisa.

10 Nabi Elisa menyuruh pelayannya
berkata kepada Naaman begini, "Pergilah
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mandi di Sungai Yordan tujuh kali, maka
engkau akan sembuh."

11 Tetapi Naaman menjadi marah dan
langsung pergi sambil berkata, "Aku
pikir paling tidak ia akan keluar dan
berbicara kepadaku! Aku berharap ia
akan menjamah penyakit kustaku dan
memanggil nama TUHAN Allahnya,
supaya aku sembuh!

12 Bukankah Sungai Abana dan Sungai
Parpar di Damsyik jauh lebih baik
daripada segala sungai di Negeri Israel
ini? Kalau hanya perlu mandi di sungai,
aku bisa mandi di Damsyik dan menjadi
sembuh dari sakit kustaku." Lalu ia pergi
dengan sangat marah.

13 Anak buahnya berkata, "Bapak,
seandainya nabi itu menyuruh Bapak
melakukan sesuatu yang sukar,
bukankah Bapak akan melakukannya?
Apalagi sekarang, ia hanya menyuruh
Bapak mandi, dan Bapak akan sembuh.
Mengapa Bapak tidak mau menaatinya?"

14 Maka turunlah Naaman ke Sungai
Yordan dan menyelam tujuh kali, seperti
yang diperintahkan oleh nabi Allah
kepadanya. Ternyata kulitnya menjadi
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sehat kembali dan halus seperti kulit
anak kecil. Ia telah sembuh!

15 Dengan seluruh rombongannya
ia kembali kepada nabi Allah itu dan
mereka berdiri di hadapan Nabi Elisa
dengan rendah hati. Lalu Naaman
berkata, "Sekarang aku tahu bahwa di
seluruh bumi ini tidak ada Allah kecuali
di Israel, karena itu terimalah pemberian
hambamu ini."

16 Tetapi Nabi Elisa menjawab, "Demi
Yahweh, TUHAN, Allah yang hidup, yang
kulayani, aku tidak akan menerima
segala pemberian itu." Naaman terus
mendesak dia, tetapi Nabi Elisa tetap
menolak.

17 Naaman berkata, "Jika demikian,
baiklah. Tetapi berikanlah kepadaku
empat karung tanah negeri ini agar
dapat kubawa ke negeriku, karena
mulai saat ini hambamu tidak akan
mempersembahkan kurban bakaran
maupun kurban-kurban persembahan
lainnya kepada allah mana pun, kecuali
kepada TUHAN.

18 Namun, kiranya TUHAN mengampuni
hambamu untuk satu perkara ini. Apabila
tuanku raja pergi ke kuil Dewa Rimon
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untuk sujud menyembah di situ dan
ia bersandar pada lenganku karena
hambamu ini menjadi pengapitnya,
kiranya TUHAN mengampuni hambamu
apabila hambamu terpaksa sujud juga."

19 Nabi Elisa berkata, "Baiklah, pergilah
dengan sejahtera." Naaman pun
berangkatlah, pulang ke negerinya.

20 Tetapi Gehazi, pelayan Nabi Elisa,
berkata di dalam hatinya, "Seharusnya
tuanku menerima hadiah Naaman orang
Aram itu. Demi TUHAN yang hidup,
aku akan mengejar dia untuk meminta
sesuatu dari dia."

21 Lalu Gehazi mengejar Naaman.
Ketika Naaman melihat kedatangannya,
ia lompat dari keretanya dan lari
menemuinya. "Apakah semuanya baik?"
tanya Naaman.

22 Gehazi menjawab, "Ya, baik. Tetapi
tuanku Elisa mengutus hamba ke sini
untuk mengatakan kepada Bapak bahwa
dua nabi muda dari Pegunungan Efraim
baru saja tiba di rumah tuanku Elisa,
dan tuanku Elisa minta kerelaan Bapak
untuk memberikan satu talenta (34
kilogram) perak serta dua perangkat
pakaian untuk mereka."
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23 Naaman berkata, "Berikan kepadanya

dua talenta (68 kilogram)." Ia
menyerahkan kepada Gehazi dua
perangkat pakaian yang mahal, dan
membungkus perak itu dalam dua
kantong. Kemudian ia menyuruh dua
orang pengawalnya mengantar Gehazi
kembali dengan barang-barang itu.

24 Tetapi, ketika mereka tiba di bukit
tempat tinggal Nabi Elisa, Gehazi
mengambil kantung-kantung itu dari
kedua pengawal itu dan menyuruh
mereka pulang. Lalu ia menyembunyikan
uang itu di rumahnya.

25 Ketika Gehazi menghadap tuannya,
Nabi Elisa bertanya, "Dari manakah
engkau, Gehazi?" Gehazi menjawab,
"Hamba tidak ke mana-mana."

26 Tetapi Nabi Elisa berkata kepadanya,
"Tidakkah engkau menyadari bahwa
rohku ikut pergi dengan engkau, ketika
Naaman turun dari keretanya untuk
menemui engkau? Apakah ini saatnya
untuk menerima perak, pakaian, kebun
zaitun, kebun anggur, domba, sapi, dan
budak-budak?

27 Karena engkau telah berbuat
demikian, maka penyakit kusta Naaman
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akan menimpa engkau dan anak cucumu
seterusnya." Gehazi meninggalkan
ruangan itu dengan berpenyakit kusta;
kulitnya menjadi putih seperti salju.

6
1 PADA suatu hari berkatalah
rombongan nabi muda kepada Nabi

Elisa, "Sebagaimana yang Bapak lihat,
asrama kami ini sudah terlalu sempit.
Izinkanlah kami untuk membangun
asrama baru di dekat Sungai Yordan,
sebab di sana ada banyak kayu." Elisa
menjawab, "Baiklah, laksanakanlah
rencanamu itu."

2 (6-1)
3 "Bapak! Kami mohon agar Bapak ikut

dengan kami," kata salah seorang dari
mereka. Elisa menyahut, "Baiklah, aku
akan ikut."

4 Setelah mereka tiba di tepi Sungai
Yordan, mereka mulai menebang pohon.

5 Ketika sedang menebang pohon, mata
kapak salah seorang di antara mereka
terlepas dan jatuh ke dalam sungai.
Ia berseru, "Bapak, kapak itu barang
pinjaman."

6 Elisa bertanya, "Di manakah tempat
jatuhnya?" Orang itu menunjuk
tempat mata kapak itu terjatuh. Nabi



2 Raja-raja 6.7–11 31

Elisa memotong sebuah ranting dan
melemparkannya ke dalam air. Mata
kapak itu timbul sendiri ke permukaan
air dan terapung!

7 Ia berkata, "Ambillah kapak itu!"
Orang itu pun mengambilnya.

8 Pada suatu waktu, ketika raja Aram
sedang berperang melawan Israel, ia
berkata kepada para perwiranya, "Mari
kita mengerahkan tentara kita di suatu
tempat." (Dan ia menyebutkan nama
tempat itu.)

9 Dengan segera Nabi Elisa, abdi
Allah itu, mengutus orang kepada raja
Israel untuk menyampaikan peringatan
demikian, "Jangan lalu di tempat itu
karena orang Aram sedang menyiapkan
pasukan mereka di situ!"

10 Raja Israel mengutus orang pergi ke
tempat itu untuk menyelidiki apakah
yang dikatakan oleh Nabi Elisa itu benar
atau tidak. Ternyata memang benar.
(Demikianlah Elisa telah menyelamatkan
dia dari kehancuran.) Hal itu terjadi
beberapa kali.

11 Raja Aram menjadi heran dan marah.
Ia memanggil perwira-perwiranya
untuk menghadap. "Siapakah di antara
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kalian yang berkhianat dan memihak
raja Israel? Siapakah yang telah
memberitahukan rencana-rencanaku
kepada raja Israel?" katanya.

12 Salah seorang perwiranya berkata,
"Bukan kami, ya Baginda, melainkan
Nabi Elisa di Israel. Dialah yang
memberitahukan kepada raja Israel
semuanya, bahkan kata-kata yang
Baginda ucapkan di dalam kamar tidur
Baginda."

13 Raja berkata kepadanya, "Pergilah
dan carilah di mana orang itu. Aku
akan mengirim sepasukan tentara untuk
menangkap dia." Lalu datanglah laporan
kepadanya bahwa Nabi Elisa ada di
Dotan.

14 Maka raja Aram mengirim sepasukan
besar tentara dengan banyak kereta dan
kuda untuk mengepung kota itu.

15 Ketika pada keesokan harinya,
pagi-pagi, pelayan Elisa bangun dan
pergi ke luar, ia melihat di sekeliling kota
itu pasukan tentara musuh dengan kuda
dan kereta mereka. Ia berkata kepada
Elisa, "Wah, celaka Tuan, apa yang harus
kita lakukan sekarang?"
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16 Elisa menjawab, "Jangan takut

karena yang menyertai kita lebih besar
daripada yang menyertai mereka!"

17 Lalu berdoalah Elisa, "TUHAN,
bukakanlah matanya agar ia dapat
melihat!" TUHAN membukakan mata
pelayan itu sehingga ia dapat melihat
kuda-kuda berapi dan kereta-kereta
berapi di sekitar gunung tempat tinggal
Elisa!

18 Pada saat tentara Aram bergerak
maju, Elisa berdoa, "TUHAN, butakanlah
mata mereka itu." TUHAN mengabulkan
doanya; mereka dibutakan.

19 Lalu Elisa pergi ke luar dan berkata
kepada mereka, "Kalian salah jalan! Ini
bukan kota yang kalian cari! Ikutlah aku
dan aku akan membawa kalian kepada
orang yang sedang kalian cari." Maka ia
menghantar mereka ke Kota Samaria!

20 Segera setelah mereka tiba di
Samaria, Elisa berdoa, "TUHAN,
bukakanlah mata mereka sekarang
supaya mereka dapat melihat." TUHAN
mengabulkan doanya. Mereka melihat,
dan menjadi sangat heran karena
mendapati diri mereka berada di Kota
Samaria, ibu kota Israel!
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21 Ketika raja Israel melihat mereka,

ia bertanya kepada Nabi Elisa, "Bapak,
bolehkah aku membunuh mereka?"

22 "Jangan!" jawab Elisa kepadanya.
"Pantaskah kita membunuh para
tawanan perang? Berilah mereka makan
dan minum, kemudian suruhlah mereka
pulang."

23 Raja menyediakan perjamuan besar
bagi mereka, kemudian membiarkan
mereka pulang kepada rajanya. Sejak
itu tentara Aram tidak lagi menyerang
Israel.

24 Akan tetapi beberapa waktu
sesudah itu Raja Benhadad dari Aram
mengerahkan seluruh pasukannya untuk
mengepung Kota Samaria.

25 Akibatnya terjadilah bala kelaparan
yang hebat di dalam kota. Setelah
beberapa lama dikepung, sebuah
kepala keledai harganya mencapai
delapan puluh syikal (912 gram) perak,
sedangkan seperempat kab kotoran
burung merpati (kira-kira setengah liter)
harganya lima syikal (57 gram) perak.

26 Pada suatu hari, ketika raja Israel
sedang berjalan di atas tembok kota,
seorang perempuan berseru kepadanya,
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"Ya, Baginda, tolonglah kami!" Raja
menjawab, "Kalau TUHAN tidak
menolong engkau, bagaimana aku dapat
menolong engkau? Dengan gandumkah?
Atau dengan air anggurkah? Tetapi, apa
sebenarnya persoalanmu?" Perempuan
itu mengemukakan persoalannya,
"Perempuan ini telah mengusulkan
agar kami memakan anak hamba, lalu
keesokan harinya kami akan memakan
anaknya. Kami berdua telah memasak
anak hamba dan memakannya. Tetapi
keesokan harinya, ketika hamba berkata
kepadanya, 'Bunuhlah anakmu agar kita
memakannya,' perempuan ini malah
menyembunyikan anaknya." Setelah
mendengar penuturan perempuan itu,
raja merobek jubahnya. Orang-orang
melihat bahwa raja mengenakan pakaian
kabung.

27 (6-26)
28 (6-26)
29 (6-26)
30 (6-26)
31 "Biarlah Allah menghukum aku lebih

berat lagi, apabila aku tidak memenggal
kepala Elisa pada hari ini juga."
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32 Nabi Elisa sedang duduk di rumahnya

sambil berbincang-bincang dengan para
tua-tua Israel, ketika raja mengirim
utusan untuk memanggil dia. Sebelum
utusan itu tiba, Nabi Elisa berkata kepada
para tua-tua itu, "Si pembunuh itu telah
mengutus orang untuk memenggal
kepalaku. Apabila ia datang, tutuplah
pintu supaya ia tidak masuk, karena raja
pun akan segera datang menyusul di
belakang mereka."

33 Sementara Elisa masih berbicara,
tibalah utusan raja itu, disusul oleh
raja. Raja berkata kepada Nabi Elisa,
"TUHANlah penyebab kekacauan ini,
untuk apa aku berharap kepada TUHAN
lagi?"

7
1 NABI Elisa menjawab, "Beginilah
firman TUHAN: Besok, pada waktu

seperti ini, harga satu sukat (12 liter)
tepung yang terbaik satu syikal (11,4
gram) dan harga dua sukat (24 liter) jelai
satu syikal di pintu gerbang Samaria."

2 Perwira pengawal pribadi raja berkata,
"Hal itu mustahil terjadi, sekalipun
TUHAN membuka jendela-jendela di
langit!" Nabi Elisa menjawab, "Engkau



2 Raja-raja 7.3–6 37

sendiri akan melihat semua itu, tetapi
tidak akan ikut memakannya."

3 Di luar pintu gerbang kota ada empat
orang kusta. Mereka berkata seorang
kepada yang lain, "Untuk apa kita
duduk-duduk saja di sini sampai mati?"

4 Kita akan mati kelaparan jika kita
tinggal terus di sini, dan kita juga akan
mati kelaparan jika kita masuk ke dalam
kota. Marilah kita pergi saja kepada
tentara Aram dan menyerahkan diri.
Jika kita beruntung, kita akan dibiarkan
hidup. Tetapi, jika mereka membunuh
kita, biarlah, karena memang kita akan
mati juga oleh bala kelaparan ini."

5 Sore itu mereka pergi memasuki
perkemahan tentara Aram. Tetapi
perkemahan itu ternyata telah kosong!

6 Sebab TUHAN telah membuat bala
tentara Aram itu mendengar bunyi
kereta-kereta yang bergerak cepat,
derap kaki kuda, dan gemuruh satu bala
tentara besar yang seakan-akan sedang
menghampiri perkemahan mereka.
Mereka berseru, "Raja Israel telah
menyewa tentara orang Het dan orang
Mesir untuk menyerang kita."
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7 Mereka menjadi takut dan panik, lalu

melarikan diri pada waktu hari mulai
gelap, meninggalkan segala kemah,
kuda, keledai, dan lain-lainnya untuk
menyelamatkan diri.

8 Ketika orang-orang kusta itu tiba di
pinggir perkemahan, mereka memasuki
sebuah kemah. Mereka makan dan
minum di situ, lalu mengambil emas,
perak, dan pakaian. Kemudian mereka
menyembunyikannya di tempat
yang aman dan kembali lagi untuk
memasuki sebuah kemah lain. Mereka
mengambil barang-barang dari situ, lalu
menyembunyikannya lagi.

9 Akhirnya mereka berkata seorang
kepada yang lain, "Perbuatan kita ini
tidak benar. Bukankah ini kabar baik?
Mengapa kita tidak memberitahukannya
kepada orang lain! Apabila kita
menunggu sampai besok pagi, pasti kita
akan kena hukuman dan celaka. Marilah
kita pergi dan memberitahukan semua
ini kepada orang-orang di istana raja."

10 Maka pergilah mereka ke kota dan
memberitahukan kepada penjaga pintu
gerbang kota apa yang terjadi. "Kami
telah pergi ke perkemahan tentara
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Aram. Ternyata tidak ada seorang pun di
sana! Tetapi semua kuda, keledai, dan
kemahnya masih ada."

11 Penjaga kota menyampaikan kabar
itu kepada mereka yang ada di istana
raja.

12 Walaupun masih malam raja
bangun juga, dan berkata kepada para
perwiranya, "Aku kira ini hanya satu
siasat musuh. Orang-orang Aram tahu
bahwa kita sedang kelaparan. Karena
itu, mereka pura-pura meninggalkan
perkemahan mereka dan bersembunyi
di ladang-ladang untuk memancing
kita keluar dari kota. Lalu mereka akan
menyergap kita, dan menjadikan kita
budak-budaknya serta menduduki kota
ini."

13 Salah seorang perwiranya berkata,
"Sebaiknya kita mengirim para pengintai
untuk menyelidiki hal ini. Biarlah mereka
membawa lima kuda dari semua kuda
yang masih ada pada kita. Kalau mereka
sampai tertangkap dan dibunuh, maka
itu lebih baik daripada seluruh kota
binasa!"

14 Mereka mengambil dua kereta
kuda dan raja menyuruh dua orang
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pengendara kereta menyelidiki ke mana
tentara Aram itu pergi.

15 Mereka mencari jejak tentara
Aram itu sampai ke Sungai Yordan. Di
sepanjang jalan mereka menemukan
pakaian dan peralatan yang dilemparkan
oleh tentara Aram itu, ketika mereka lari
tunggang langgang. Para pengintai itu
kembali dan melaporkan kepada raja
apa yang dilihat mereka.

16 Penduduk kota itu secara serempak
keluar untuk menjarah seluruh
perkemahan tentara Aram itu. Hari itu
sesukat tepung yang terbaik harganya
satu syikal dan dua sukat jelai harganya
satu syikal, sesuai dengan firman
TUHAN.

17 Raja menempatkan perwira pengawal
pribadinya untuk mengatur arus lalu
lintas di pintu gerbang kota. Tetapi
perwira itu terjatuh dan terinjak-injak
oleh orang banyak yang keluar dari
kota itu sampai mati, tepat seperti yang
dikatakan oleh Nabi Elisa, abdi Allah itu,
sehari sebelumnya, ketika raja datang
untuk menangkap dia.

18 Apa yang terjadi hari itu sesuai
dengan apa yang dikatakannya kepada



2 Raja-raja 7.19–8.2 41

raja, "Besok, pada waktu seperti ini,
harga satu sukat tepung yang terbaik
adalah satu syikal dan harga dua sukat
jelai adalah satu syikal di pintu gerbang
Samaria."

19 Ketika itu perwira pengawal pribadi
raja itu berkata, "Hal itu mustahil
terjadi, sekalipun TUHAN membuka
jendela-jendela di langit!" Lalu Nabi Elisa
menjawab dia, "Engkau sendiri akan
melihat semua itu, tetapi tidak akan ikut
memakannya."

20 Benarlah apa yang dikatakan nabi
itu: Orang itu tidak ikut memakannya
karena ia terinjak-injak oleh orang
banyak di pintu gerbang kota itu sampai
mati.

8
1 NABI Elisa berkata kepada
perempuan Sunem yang anaknya

telah dihidupkan kembali itu, "Bawalah
keluargamu pindah dari sini ke tempat
engkau dapat tinggal sebagai pendatang,
karena TUHAN telah berfirman bahwa
Negeri Israel akan dilanda bala kelaparan
tujuh tahun lamanya."

2 Maka pindahlah perempuan itu serta
keluarganya ke negeri orang Filistin dan
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tinggal di situ sebagai pendatang selama
tujuh tahun.

3 Setelah bala kelaparan itu berakhir,
perempuan itu pulang ke Negeri Israel.
Ia menghadap raja Israel untuk meminta
kembali haknya atas rumah dan tanah
miliknya.

4 Pada saat perempuan itu masuk,
raja sedang berbicara dengan Gehazi,
pelayan Nabi Elisa. Raja berkata,
"Coba ceritakan kepadaku perbuatan-
perbuatan besar yang pernah dilakukan
oleh Nabi Elisa."

5 Ketika Gehazi sedang menceritakan
kepada raja mengenai Elisa
menghidupkan kembali seorang
anak yang telah mati, perempuan itu
masuk menghadap raja untuk meminta
kembali haknya atas rumah dan tanah
miliknya. Gehazi berkata, "Ya Baginda,
inilah perempuan itu dan inilah anaknya
yang telah dihidupkan kembali oleh Nabi
Elisa."

6 Raja bertanya tentang kejadian itu dan
perempuan itu menceritakan semuanya.
Lalu raja memerintahkan salah seorang
pegawainya untuk mengembalikan
semua milik perempuan itu, ditambah



2 Raja-raja 8.7–11 43

dengan semua hasil ladang itu selama
perempuan itu tinggal di negeri orang
Filistin.

7 Elisa pergi ke Damsyik, ibu kota Aram.
Pada waktu itu Benhadad, raja Aram
sedang sakit. Ia mendengar bahwa Nabi
Elisa, abdi Allah itu, ada di Damsyik.

8 Raja berkata kepada Hazael, "Ambillah
hadiah dan pergilah menemui abdi
Allah itu. Mintalah agar ia bertanya
kepada TUHAN apakah aku akan sembuh
dari penyakitku." Hazael pergi dengan
membawa empat puluh unta bermuatan
barang-barang terbaik hasil negeri itu
sebagai hadiah kepada Elisa. Ia berkata
kepadanya, "Benhadad raja Aram,
anak Tuanku, mengutus hamba untuk
bertanya kepada Tuanku apakah ia akan
sembuh dari penyakitnya."

9 (8-8)
10 Nabi Elisa menjawab, "Katakan

kepadanya, 'Engkau pasti akan sembuh.'
Tetapi TUHAN telah memperlihatkan
kepadaku bahwa ia pasti mati dibunuh."

11 Kemudian Nabi Elisa memandang
Hazael dengan tajam, sampai Hazael
menjadi kikuk. Tiba-tiba Nabi Elisa
menangis.
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12 "Mengapa Tuanku menangis?"

tanya Hazael kepadanya. Nabi Elisa
menjawab, "Aku tahu segala perbuatan
keji yang akan kaulakukan terhadap
orang-orang Israel: Engkau akan
membakar habis benteng-bentengnya,
membunuh pemuda-pemudanya dengan
pedang, meremukkan bayi-bayinya, dan
merobek-robek perut perempuan yang
hamil!"

13 Hazael berkata, "Siapakah hamba ini?
Bukankah hamba tidak lebih daripada
seekor anjing? Bagaimana mungkin
hamba melakukan perbuatan sehebat
itu?" Tetapi Elisa menjawab, "TUHAN
telah memperlihatkan kepadaku bahwa
engkau akan menjadi raja atas Aram."

14 Ketika Hazael kembali ke istana, raja
bertanya kepadanya, "Apakah yang telah
dikatakan oleh Nabi Elisa kepadamu?"
Hazael menjawab, "Ia berkata bahwa
Tuanku pasti akan sembuh kembali."

15 Tetapi keesokan harinya Hazael
mengambil sehelai selimut dan
mencelupkannya ke dalam air, lalu ia
menutupkannya ke muka raja sehingga
raja mati karena sesak nafas. Lalu
Hazael menggantikan dia menjadi raja.
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16 Yoram putra Yosafat menjadi raja

atas Yehuda dalam tahun kelima
pemerintahan Raja Yoram putra Ahab
atas Israel.

17 Yoram putra Yosafat berusia tiga
puluh dua tahun ketika ia dinobatkan
sebagai raja Yehuda. Ia memerintah di
Yerusalem selama delapan tahun.

18 Ia hidup seperti raja-raja Israel,
seperti perbuatan keluarga Ahab, karena
ia menikah dengan Atalya putri Ahab.
Ia melakukan apa yang jahat dalam
pandangan TUHAN.

19 Walaupun demikian, karena Allah
telah berjanji kepada Daud, hamba-
Nya, bahwa Ia akan memelihara dan
membimbing keturunannya sampai
selama-lamanya, maka TUHAN tidak
memusnahkan keturunan Yehuda.

20 Pada masa pemerintahan Yoram
putra Yosafat, orang-orang Edom
memberontak terhadap Yehuda, lalu
mereka sendiri mengangkat seorang
raja.

21 Raja Yoram berusaha menumpas
pemberontakan itu, namun tidak
berhasil. Dengan semua keretanya
serta segenap bala tentaranya ia
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menyeberangi Sungai Yordan dan
menyerang Kota Zair. Tetapi dengan
segera mereka dikepung oleh tentara
Edom. Pada malam hari ia berhasil
menerobos kepungan mereka, tetapi
tentaranya meninggalkan dia dan lari
pulang ke perkemahan.

22 Demikianlah Edom menjadi negara
merdeka sampai sekarang. Pada masa
itu Libna juga memberontak.

23 Selanjutnya riwayat hidup Raja
Yoram dan apa yang dilakukannya
dicatat dalam Kitab Sejarah Raja-Raja
Yehuda.

24 Ia meninggal dan dikuburkan di
samping makam nenek moyangnya di
Kota Daud. Ahazia, putranya, menjadi
raja menggantikan dia.

25 Ahazia, putra Yoram raja Yehuda,
menjadi raja Yehuda dalam tahun kedua
belas masa pemerintahan Yoram, putra
Ahab raja Israel.

26 Ahazia berumur dua puluh dua
tahun pada waktu ia menjadi raja di
Yerusalem. Ia memerintah hanya satu
tahun lamanya. Ibunya ialah Atalya,
cucu Raja Omri dari Israel.
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27 Ia hidup seperti keluarga Ahab.

Ia melakukan apa yang jahat dalam
pandangan TUHAN, sama seperti
keluarga Ahab, karena ia menantu
keluarga Ahab.

28 Ia ikut dengan Yoram putra Ahab,
raja Israel, untuk memerangi Hazael
raja Aram, di Ramot-Gilead. Raja Yoram
terluka dalam peperangan itu.

29 Lalu ia pulang ke Yizreel untuk
beristirahat dan merawat lukanya. Ketika
ia berada di sana Ahazia putra Yoram,
raja Yehuda, datang mengunjungi dia.

9
1 Nabi Elisa memanggil salah seorang
nabi muda dan berkata kepadanya,

"Pergilah ke Ramot-Gilead, bawalah
botol berisi minyak,

2 dan carilah Yehu putra Yosafat bin
Nimsi. Ajaklah dia ke sebuah ruangan
khusus,

3 lalu urapilah kepalanya dengan
minyak. Katakan kepadanya, 'TUHAN
berfirman: Engkau Kuurapi menjadi raja
atas Israel.' Lalu larilah segera supaya
engkau jangan dibunuh."

4 Maka pergilah nabi muda itu ke
Ramot-Gilead dan melakukan semua
yang ditugaskan kepadanya.
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5 Ketika ia tiba di Ramot-Gilead, ia

mendapatkan para panglima sedang
duduk berkumpul. Nabi muda itu
berkata, "Aku membawa amanat penting
untuk Tuan." "Untuk siapa di antara
kami?" tanya Yehu. "Untuk Tuanku
pribadi," jawab nabi muda itu.

6 Lalu Yehu meninggalkan teman-
temannya dan masuk ke dalam rumah.
Nabi muda itu mengurapi kepalanya
dengan minyak sambil berkata, "TUHAN,
Allah Israel, berfirman: 'Engkau Kuurapi
menjadi raja atas umat TUHAN, yaitu
bangsa Israel.

7 Maka engkau harus membinasakan
seluruh keluarga Ahab. Dengan demikian
Aku membalaskan kematian nabi-nabi-
Ku serta hamba-hamba-Ku yang lain,
yang telah dibunuh oleh Izebel.

8 Seluruh keluarga Ahab harus ditumpas
habis. Aku akan membinasakan setiap
orang laki-laki dalam keluarga Ahab,
yang tinggi kedudukannya maupun yang
rendah.

9 Aku akan memperlakukan keluarga
Ahab seperti keluarga Yerobeam putra
Nebat, dan seperti keluarga Baesa putra
Ahia.
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10 Anjing-anjing akan memakan Izebel

istri Ahab itu di Yizreel, dan tidak
seorang pun akan menguburkan dia!'"
Lalu nabi muda itu segera membuka
pintu dan lari.

11 Yehu kembali kepada teman-
temannya, dan salah seorang di antara
mereka bertanya kepadanya, "Ada
persoalan apa? Apakah yang diingini
oleh orang gila itu?" Yehu menjawab,
"Kalian sendiri tahu siapa dia dan apa
yang dikatakannya!" Mereka berkata,
"Itu tidak benar, beritahukanlah kepada
kami."

12 Yehu memberitahukan kepada
mereka apa yang telah dikatakan nabi
muda itu, bahwa beginilah firman
TUHAN: Engkau Kuurapi menjadi raja
atas Israel.

13 Dengan segera mereka
membentangkan jubah mereka di
atas anak tangga lalu meniup trompet
dan berseru, "Hidup Raja Yehu!"

14 Demikianlah Yehu putra Yosafat
bin Nimsi memberontak terhadap Raja
Yoram. Ketika itu Raja Yoram dengan
tentaranya sedang melakukan penjagaan
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di Ramot-Gilead menghadapi serangan
pasukan Raja Hazael dari Aram.

15 Tetapi saat itu Raja Yoram sendiri
telah pulang ke Yizreel untuk merawat
luka-lukanya yang diperolehnya ketika
ia berperang melawan Raja Hazael dari
Aram. Yehu berkata kepada orang-orang
yang ada di situ, "Karena kalian sudah
setuju bahwa aku menjadi raja kalian,
janganlah seorang pun dibiarkan lolos ke
Yizreel untuk memberitakannya."

16 Lalu Yehu naik ke atas keretanya dan
memacunya ke Yizreel untuk menghadap
Raja Yoram yang sedang terbaring dalam
keadaan luka. Raja Ahazia dari Yehuda
juga ada di situ sedang mengunjungi
Raja Yoram.

17 Penjaga di atas menara Yizreel
melihat Yehu dan kawan-kawannya
datang. Mereka berseru, "Ada suatu
pasukan sedang menuju ke sini." Raja
Yoram berkata, "Suruhlah seorang
penunggang kuda ke luar untuk bertanya
apakah mereka datang sebagai kawan
atau lawan."

18 Penunggang kuda itu ke luar
menemui Yehu dan bertanya, "Raja ingin
tahu apakah engkau datang sebagai
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kawan atau lawan? Apakah engkau
datang dengan maksud damai?" Yehu
menjawab, "Tahu apa engkau tentang
damai? Ikutlah dengan aku!" Penjaga
yang berada di atas menara itu berkata
kepada raja bahwa penunggang kuda
tadi telah bertemu dengan rombongan
itu, tetapi ia tidak kembali.

19 Lalu raja mengutus seorang
penunggang kuda lainnya. Utusan
itu menemui rombongan Yehu dan
menanyakan atas nama raja apa
maksud kedatangan mereka. "Apakah
engkau datang dengan maksud damai?"
tanyanya. Yehu menjawab, "Tahu apa
engkau tentang damai? Ikutlah dengan
aku!"

20 Penjaga yang berada di atas menara
itu memberitahukan lagi, "Penunggang
kuda yang kedua sudah bertemu dengan
rombongan itu, tetapi ia juga tidak
kembali. Rupanya yang datang itu
Yehu cucu Nimsi, kalau dilihat dari cara
dia mengendarai keretanya. Ia biasa
mengendarai keretanya seperti orang
gila."

21 "Cepat! Siapkan keretaku!" perintah
Raja Yoram. Lalu ia dan Raja Ahazia dari
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Yehuda ke luar menemui Yehu. Mereka
berpapasan dengan dia di ladang Nabot
orang Yizreel itu.

22 Raja Yoram bertanya kepadanya, "Hai
Yehu, apakah engkau datang dengan
maksud damai?" Yehu menjawab, "Mana
mungkin ada damai selama persundalan
dan ilmu sihir yang dilakukan Izebel
ibumu yang jahat itu masih merajalela."

23 Dengan cepat Raja Yoram memutar
keretanya untuk melarikan diri sambil
berseru kepada Raja Ahazia, "Mereka
berkhianat, Ahazia! Awas, pengkhianat!"

24 Yehu menarik busurnya sekuat
tenaga dan memanah Yoram di antara
kedua pundaknya. Anak panah itu
menembus sampai ke jantungnya.
Yoram roboh dan mati di dalam
keretanya.

25 Yehu berkata kepada Bidkar,
pembantunya, "Lemparkanlah mayatnya
ke kebun Nabot, karena ketika aku dan
engkau masih menjadi pengikut Ahab,
ayahnya, TUHAN menyatakan hukuman
ini:

26 'Aku telah melihat darah Nabot
dan darah anak-anaknya, maka Aku
akan membalaskannya di kebun ini.'
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Demikianlah firman TUHAN. Karena itu,
lemparkanlah mayat Yoram ke kebun
Nabot, sesuai dengan firman TUHAN."

27 Sementara itu, Raja Ahazia dari
Yehuda melarikan diri menuju Bet-
Hagan. Yehu mengejar dia sambil
berseru, "Panahlah dia juga." Maka
mereka memanah Raja Ahazia di dalam
keretanya pada jalan yang mendaki ke
arah Gur, dekat Yibleam. Ia masih dapat
melarikan diri sampai ke Megido dan
meninggal di situ.

28 Anak buahnya membawa jenazahnya
dengan kereta ke Yerusalem dan mereka
menguburkan dia di makam nenek
moyangnya di Kota Daud.

29 Pemerintahan Raja Ahazia atas
Yehuda dimulai dalam tahun kesebelas
masa pemerintahan Raja Yoram putra
Ahab atas Israel.

30 Ketika Izebel mendengar bahwa Yehu
telah datang ke Yizreel, ia memoles
matanya dan menata rambutnya, lalu
duduk di dekat jendela.

31 Pada saat Yehu memasuki pintu
gerbang istana, Izebel berseru
kepadanya, "Apakah engkau datang
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dengan damai, hai Yehu keturunan
Zimri, pembunuh tuanmu?"

32 Yehu mengangkat kepalanya dan
melihat Izebel ada di dekat jendela.
Lalu ia berkata, "Siapakah yang ada
di pihakku? Siapa?" Dua atau tiga
orang sida-sida melongok ke bawah
kepadanya.

33 "Lemparkanlah dia ke bawah," seru
Yehu. Mereka melemparkan Izebel
ke bawah dari jendela itu. Darahnya
memercik ke tembok dan ke kuda
yang ada di situ sementara tubuhnya
diinjak-injak oleh kaki kuda.

34 Lalu Yehu masuk ke dalam istana
untuk makan dan minum. Setelah itu
ia berkata, "Uruslah mayat perempuan
terkutuk itu dan kuburkan dia, karena ia
putri raja."

35 Tetapi waktu mereka ke luar untuk
menguburkan Izebel; mereka hanya
menemukan tengkorak kepalanya, kaki,
serta telapak tangannya saja.

36 Mereka kembali dan melaporkan
hal itu kepada Yehu. Yehu berkata,
"Sungguh tepat seperti yang telah
difirmankan TUHAN melalui Nabi Elia
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orang Tisbe itu: Anjing-anjing akan
memakan daging Izebel di dekat Yizreel.

37 Mayatnya akan tercecer seperti
pupuk di ladang, sehingga tidak ada
orang yang dapat mengenalinya dan
mengatakan, 'Ini Izebel.'"

10
1 RAJA Ahab mempunyai tujuh
puluh orang putra yang ada di

Samaria. Yehu menulis surat kepada
pembesar di Samaria dan kepada para
pengasuh anak-anak Ahab itu demikian:

2 "Seterimanya surat ini, pilihlah salah
seorang putra Ahab yang terbaik dan
paling tepat untuk menjadi raja. Bersiap-
siaplah untuk berjuang mempertahankan
takhtanya. Sebab kalian mempunyai
banyak kereta dan kuda dan kota
berbenteng, juga perlengkapan perang
yang cukup."

3 (10-2)
4 Tetapi mereka sangat takut untuk

berbuat demikian. "Dua orang raja
sekalipun tidak sanggup melawan orang
itu! Mana sanggup kita menghadapi dia.
Apakah yang harus kita lakukan?"

5 Kepala pengurus istana dan para
penguasa kota itu, dengan tua-tua kota
serta para pengasuh putra-putra Ahab,
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mengirim kabar kepada Yehu demikian:
"Kami ini hamba-hambamu dan akan
taat kepada segala perintahmu. Kami
tidak akan mengangkat seorang raja.
Perbuatlah atas kami apa yang baik
menurut engkau."

6 Yehu menulis surat jawaban kepada
mereka: "Apabila kalian memihak
kepadaku dan mau menaati aku,
bawalah kepala putra-putra tuanmu
besok kepadaku di Yizreel, pada
waktu seperti ini." Ketujuh puluh putra
Raja Ahab itu sejak kecil tinggal di
rumah-rumah para pemimpin kota untuk
dirawat dan dididik.

7 Setelah menerima surat itu, mereka
membunuh ketujuh puluh putra raja
itu dan memenggal kepalanya, lalu
menaruhnya di dalam keranjang.
Kemudian mereka menyerahkannya
kepada Yehu di Yizreel.

8 Ketika seorang utusan
memberitahukan kepada Yehu
bahwa orang yang membawa kepala
putra-putra raja itu telah tiba, Yehu
berkata, "Susunlah kepala-kepala itu
dalam dua tumpukan di depan pintu
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gerbang kota dan biarkan di sana sampai
pagi."

9 Keesokan harinya Yehu ke luar dan
berbicara kepada orang banyak. "Kalian
tidak bersalah," katanya. "Akulah yang
telah memberontak terhadap raja dan
membunuhnya. Tetapi siapakah yang
telah membunuh mereka ini? Ketahuilah,
bahwa apa yang difirmankan TUHAN
tentang keluarga Ahab melalui Nabi Elia,
hamba-Nya, sungguh-sungguh terjadi."

10 (10-9)
11 Lalu Yehu membunuh semua anggota

keluarga Ahab yang masih ada di Yizreel,
juga semua pejabatnya, teman-teman
pribadinya, dan imam-imamnya.
Demikianlah dari semua orang yang
dekat dengan Raja Ahab tidak ada
seorang pun yang masih hidup.

12 Kemudian Yehu pergi ke Samaria,
dan bermalam di tempat penginapan
para gembala yang ada di jalan dekat
Bet-Eked.

13 Di situ ia bertemu dengan saudara-
saudara Raja Ahazia dari Yehuda. Yehu
bertanya kepada mereka, "Siapakah
kalian ini?" Mereka menjawab, "Kami
saudara-saudara Raja Ahazia dari
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Yehuda. Kami hendak ke Samaria untuk
mengunjungi putra-putra Raja Ahab dan
putra-putra Ibu Suri, Ratu Izebel."

14 "Tangkap mereka!" kata Yehu kepada
anak buahnya. Ia membawa mereka ke
dekat sebuah sumur di Bet-Eked dan
membunuh semuanya di situ, sejumlah
empat puluh dua orang.

15 Ketika ia meninggalkan penginapan
itu, ia bertemu dengan Yonadab putra
Rekhab, yang datang untuk menjumpai
dia. Setelah saling memberi salam, Yehu
berkata kepadanya, "Apakah engkau
setia kepadaku sama seperti aku setia
kepadamu?" Yonadab menjawab, "Ya."
"Jika demikian ulurkanlah tanganmu,"
kata Yehu. Yonadab mengulurkan
tangannya, lalu Yehu menolong dia naik
ke keretanya.

16 Yehu berkata, "Sekarang ikutlah
dengan aku dan lihatlah berapa banyak
yang telah kuperbuat bagi TUHAN."
Yonadab pun ikut dengan dia.

17 Ketika Yehu tiba di Samaria, ia
membantai semua sahabat dan sanak
saudara Raja Ahab, sesuai dengan apa
yang difirmankan TUHAN kepada Nabi
Elia.
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18 Lalu Yehu memanggil seluruh

penduduk kota untuk berkumpul. Ia
berkata kepada mereka, "Penyembahan
Ahab kepada Baal masih kurang, tetapi
Yehu akan lebih sujud lagi kepada Baal.

19 Panggillah semua nabi Baal dan
imam Baal, juga semua penyembah
Baal. Undanglah mereka semua, jangan
sampai ada yang terlewat, sebab aku
dengan semua penyembah Baal akan
mengadakan persembahan kurban
yang besar kepada Baal. Bila ada
penyembah Baal yang tidak hadir, maka
ia akan dihukum mati." Sebenarnya
Yehu merencanakan untuk menumpas
mereka.

20 Yehu mengirim utusan-utusan ke
seluruh Negeri Israel untuk mengundang
segenap penyembah Baal sehingga kuil
Baal menjadi penuh sesak.

21 (10-20)
22 Kemudian Yehu memberi perintah

kepada kepala gudang pakaian,
"Berikanlah pakaian khusus kepada
setiap penyembah Baal itu."

23 Lalu Yehu dan Yonadab putra Rekhab
masuk ke dalam kuil itu dan berbicara
kepada orang banyak, "Coba periksa
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agar hanya para penyembah Baal
saja yang ada di sini. Jangan biarkan
penyembah TUHAN masuk ke sini!"

24 Sementara para imam Baal memulai
upacara persembahan kurban dan
kurban bakaran, Yehu mengepung
gedung itu dengan delapan puluh anak
buahnya. Ia berpesan kepada mereka,
"Siapa yang membiarkan lolos seorang
pun dari mereka ini, harus kaugantikan
dengan nyawamu."

25 Setelah Yehu selesai
mempersembahkan kurban bakaran,
ia pergi ke luar dan berkata kepada
perwira-perwiranya serta anak buahnya,
"Masuklah dan bunuhlah mereka semua.
Jangan biarkan seorang pun lolos." Maka
semua para penyembah Baal itu dibantai
dan mayat-mayatnya diseret ke luar.
Kemudian anak buah Yehu masuk ke
bagian dalam kuil itu.

26 Mereka menggusur ke luar tiang-
tiang di dalam kuil Baal dan membakar
semuanya.

27 Mereka juga menghancurkan
kuil itu dan mengubahnya menjadi
jamban umum, yang masih ada sampai
sekarang.
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28 Demikianlah Yehu memusnahkan

segala bekas penyembahan Baal dari
Negeri Israel.

29 Akan tetapi, ia tidak merobohkan
anak lembu emas yang disembah di
Betel dan di Dan, peninggalan Yerobeam
putra Nebat yang telah menyebabkan
Israel berbuat dosa.

30 TUHAN berfirman kepada Yehu,
"Engkau telah melakukan yang benar
karena engkau menaati perintah-Ku
dan telah memenumpas keluarga Ahab.
Maka Aku akan mendudukkan anak
cucumu sampai keturunan keempat
sebagai raja atas Israel."

31 Tetapi Yehu tidak mengikuti TUHAN,
Allah Israel, dengan sepenuh hati,
karena ia masih menyembah anak lembu
emas seperti Yerobeam yang telah
menyebabkan Israel berbuat dosa.

32 Pada masa itu TUHAN mulai
memperkecil wilayah kekuasaan Israel.
Raja Hazael berhasil merebut beberapa
bagian daerah timur Sungai Yordan,
juga seluruh Tanah Gilead, wilayah Gad,
dan wilayah Ruben. Ia juga berhasil
menduduki sebagian wilayah Manasye,
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dari Aroer yang ada di Lembah Arnon
sampai ke Gilead dan Basan.

33 (10-32)
34 Selanjutnya riwayat hidup Yehu

dan segala yang telah dilakukannya
serta kemenangan-kemenangannya,
semuanya dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Israel.

35 Setelah meninggal Yehu dikuburkan
bersama nenek moyangnya di Samaria.
Yoahas, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

36 Yehu memerintah di Samaria sebagai
raja Israel selama dua puluh delapan
tahun.

11
1 KETIKA Atalya, ibu Raja Ahazia
dari Yehuda, tahu bahwa putranya

telah meninggal, ia membunuh semua
anak Raja Ahazia.

2 Tetapi Yoas, putra Ahazia yang
baru berumur satu tahun, berhasil
diselamatkan oleh Yoseba, bibinya, anak
perempuan Raja Yoram, saudara Raja
Ahazia. Yoseba menculik Yoas dari antara
anak-anak raja yang hendak dibunuh
oleh Atalya, lalu menyembunyikan dia
bersama pengasuhnya ke dalam gudang
di Bait Allah. Enam tahun lamanya
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mereka tinggal di situ sementara Atalya
memerintah Yehuda.

3 (11-2)
4 Pada tahun ketujuh pemerintahan

Ratu Atalya, Imam Yoyada mengundang
para kepala pasukan seratus orang Kari
dan pasukan pengawal pribadi ratu
agar datang ke Bait Allah. Di situ ia
mengikat perjanjian dengan mereka
yang diteguhkan dengan sumpah.
Kemudian diperlihatkannya Yoas putra
Raja Ahazia itu kepada mereka.

5 Lalu Imam Yoyada memberi perintah
kepada mereka, "Inilah yang harus kamu
laksanakan: Sepertiga dari pengawal
yang bertugas pada hari Sabat harus
menjaga istana.

6 Dua pertiga lainnya harus berjaga-
jaga di sini, di Bait Allah: yang sepertiga
di Pintu Gerbang Sur, sedangkan
yang sepertiga lagi di pintu gerbang
di belakang para bentara penunggu.
Jagalah raja secara ketat dengan
bersenjata lengkap. Bunuhlah setiap
orang yang berusaha menerobos barisan
pengawal raja dan janganlah kamu
meninggalkan raja walau sekejap pun."

7 (11-6)



2 Raja-raja 11.8–13 64
8 (11-6)
9 Para kepala pasukan itu melaksanakan

semua perintah Imam Yoyada. Mereka
membawa orang-orang yang sudah
selesai bertugas pada hari Sabat itu
bersama-sama dengan para pengawal
yang akan bertugas pada hari itu
menghadap Imam Yoyada.

10 Imam Yoyada mempersenjatai
mereka dengan tombak dan perisai milik
Raja Daud yang ada di Bait Allah.

11 Dengan senjata siap di tangan, para
pengawal itu berdiri di bagian depan
ruang kudus di sekitar mezbah, di dekat
tempat persembunyian Yoas.

12 Setelah itu Imam Yoyada membawa
ke luar Yoas putra Ahazia. Ia
mengenakan mahkota di atas kepalanya
dan menyerahkan kepadanya salinan
Hukum Allah. Ia mengurapi Yoas menjadi
raja dan mereka semua bertepuk tangan
sambil berseru, "Hidup Raja!"

13 Ketika Ratu Atalya mendengar sorak
sorai itu, ia pergi ke Bait Allah dan
melihat raja baru berdiri di samping
tiang Bait Allah, seperti biasanya pada
setiap upacara penobatan. Raja baru
itu dikelilingi oleh para pemimpin dan
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para peniup trompet. Segenap rakyat
bersukacita sambil meniup trompet.
"Pengkhianat! Pengkhianat!" seru Ratu
Atalya sambil merobek pakaiannya.

14 (11-13)
15 "Bawalah dia keluar dari tempat

ini," perintah Imam Yoyada kepada
para kepala pasukan seratus. "Bunuhlah
setiap orang yang berpihak kepadanya."
Karena sebelumnya Imam Yoyada sudah
berpesan agar Atalya tidak dibunuh di
dalam Bait Allah.

16 Ketika Ratu Atalya lari melewati
kandang kuda istana, ia ditangkap dan
dibunuh di situ.

17 Imam Yoyada pun membuat
perjanjian antara TUHAN dengan raja
serta rakyat, bahwa mereka akan
menjadi umat TUHAN. Ia juga membuat
perjanjian antara raja dengan rakyat.

18 Setelah itu segenap rakyat pergi
ke kuil Baal dan merobohkannya.
Mereka menghancurkan mezbah-
mezbah serta patung-patungnya dan
membunuh Matan, imam Baal, di depan
mezbah-mezbah itu. Lalu Imam Yoyada
mengangkat penjaga-penjaga Bait Allah.
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19 Kemudian Imam Yoyada dengan

kepala pasukan seratus orang Kari dan
pasukan pengawal pribadi ratu serta
segenap rakyat membawa raja dari Bait
Allah, melewati pos penjagaan, sampai
ke istana. Lalu duduklah raja di atas
takhta kerajaan.

20 Segenap rakyat bersukaria dan kota
itu menjadi tenang dan aman setelah
Ratu Atalya mati.

21 Yoas baru berusia tujuh tahun ketika
ia menjadi raja Yehuda.

12
1 TUJUH tahun setelah Yehu
menjadi raja Israel, Yoas menjadi

raja Yehuda. Empat puluh tahun lamanya
Yoas memerintah di Yerusalem. Ibunya
ialah Zibya, dari Bersyeba.

2 Sepanjang hidupnya Yoas melakukan
apa yang benar dalam pandangan
TUHAN, selama Imam Yoyada mengajar
dia.

3 Akan tetapi, ia tidak menghancurkan
bukit-bukit pengorbanan, dan orang-
orang masih mempersembahkan kurban
serta membakar kemenyan di situ.

4 Raja Yoas berkata kepada para imam,
"Bangunan Bait Allah perlu diperbaiki.
Sebab itu, apabila ada orang yang
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memberi persembahan kepada TUHAN,
apakah itu persembahan biasa atau
persembahan khusus -- yaitu pajak
pencatatan jiwa, uang tebusan jiwa
menurut peraturan yang ada, dan uang
persembahan sukarela -- hendaknya
diterima oleh para imam sendiri dari
kenalan-kenalannya. Pakailah uang itu
untuk membayar segala perbaikan yang
diperlukan bagi bangunan Bait Allah."

5 (12-4)
6 Tetapi, pada tahun kedua puluh tiga

masa pemerintahan Raja Yoas, Bait Allah
masih belum juga diperbaiki.

7 Maka Yoas memanggil Imam Yoyada
serta para imam lainnya dan bertanya
kepada mereka, "Mengapa kalian
belum memperbaiki bangunan Bait
Allah sebagaimana mestinya? Sekarang
janganlah kalian memakai uang dari
kenalan-kenalan kalian itu untuk
kebutuhan pribadi, melainkan semuanya
harus digunakan untuk memperbaiki
Bait Allah."

8 Para imam setuju. Mereka tidak lagi
menerima uang dari orang banyak
itu untuk keperluan mereka pribadi,
melainkan memisahkannya secara
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khusus untuk perbaikan Bait Allah. Dan
tugas memperbaiki Bait Allah itu tidak
lagi menjadi tanggung jawab mereka.

9 Lalu Imam Yoyada mengambil sebuah
peti, melubangi tutupnya, dan menaruh
peti itu di samping kanan mezbah pada
pintu masuk Bait Allah. Para imam
penjaga pintu memasukkan semua uang
persembahan orang-orang ke dalam
kotak itu.

10 Setelah kotak itu penuh, panitera
raja dan imam besar menghitung
isinya, lalu menyimpannya di dalam
kantong-kantong khusus.

11 Semua uang persembahan itu
diserahkan kepada para mandor
bangunan untuk membayar tukang
kayu, tukang batu, tukang tembok,
pemahat batu, pedagang kayu, dan
pedagang bahan bangunan lainnya;
juga untuk membeli bahan-bahan lain
yang diperlukan untuk memperbaiki Bait
Allah.

12 (12-11)
13 Karena dana itu khusus untuk

perbaikan bangunan saja, maka tidak
boleh dipakai untuk membeli tempayan
perak, bokor penyiraman, trompet,
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pisau, atau perkakas lain dari emas dan
perak yang digunakan di dalam Bait
Allah.

14 (12-13)
15 Para mandor bangunan itu orang-

orang yang jujur dan setia, sehingga
tidak diperlukan pembukuan untuk
segala pemasukan maupun pengeluaran
uang.

16 Tetapi uang kurban penebus salah
dan uang kurban penghapus dosa tidak
dibawa ke dalam rumah TUHAN, sebab
semua itu merupakan bagian para imam.

17 Pada waktu itu Raja Hazael dari Aram
berperang melawan Gat dan berhasil
mengalahkannya. Kemudian ia berniat
menyerang Yerusalem.

18 Raja Yoas mengambil segala benda
suci yang telah dipersembahkan ke Bait
Allah oleh leluhurnya -- Yosafat, Yoram,
dan Ahazia, raja-raja Yehuda lainnya
-- dengan persembahan kudusnya
serta segala emas yang terdapat di
dalam Bait Allah dan istana raja, lalu
mengirimkannya kepada Raja Hazael.
Maka Raja Hazael pun tidak jadi
menyerang Yerusalem.



2 Raja-raja 12.19–13.3 70
19 Selanjutnya riwayat hidup Yoas dan

apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.

20 Tetapi para pegawainya bersepakat
untuk memberontak terhadap dia.
Mereka membunuh dia di tempat
kediamannya di Milo, pada jalan yang
menuju ke Sila.

21 Pembunuhnya ialah Yozakar putra
Simeat dan Yozabad putra Somer. Kedua
orang itu pengawal kepercayaannya.
Setelah meninggal ia dikuburkan di
makam nenek moyangnya di Kota Daud.
Amazia, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

13
1 YOAHAS putra Yehu menjadi raja
Israel pada tahun kedua puluh

tiga masa pemerintahan Yoas putra
Ahazia atas Yehuda. Ia memerintah
tujuh belas tahun lamanya.

2 Tetapi ia jahat dalam pandangan
TUHAN, sama seperti Yerobeam putra
Nebat yang menyebabkan bangsa Israel
berdosa.

3 Maka TUHAN menjadi sangat marah
terhadap Israel, dan membiarkan Raja
Hazael dari Aram serta Benhadad,
putranya, menjajah mereka.
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4 Tetapi Yoahas berdoa memohon

pertolongan TUHAN. TUHAN mendengar
doanya karena TUHAN melihat segala
kekejaman raja Aram yang menjajah
Israel pada masa itu.

5 Lalu TUHAN membangkitkan seorang
pemimpin bagi orang Israel untuk
menyelamatkan Israel dari kekejaman
orang-orang Aram. Setelah itu Negeri
Israel diliputi suasana aman dan tentram
seperti yang dulu mereka alami.

6 Tetapi mereka terus berdosa karena
mengikuti cara hidup keluarga Yerobeam.
Mereka masih terus menyembah patung
Dewi Asyera di Samaria.

7 TUHAN membiarkan Raja Benhadad
dari Aram menumpas bala tentara
Raja Yoahas sehingga hanya tertinggal
lima puluh anggota pasukan berkuda,
sepuluh kereta, dan sepuluh ribu tentara
yang berjalan kaki.

8 Selanjutnya riwayat hidup Yoahas
dan apa yang telah dilakukannya serta
kemenangan-kemenangannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Israel.

9 Setelah meninggal Yoahas dikuburkan
di makam nenek moyangnya di Kota
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Samaria. Yoas, putranya, menjadi raja
baru menggantikan dia.

10 Yoas putra Yoahas menjadi raja Israel
di Samaria pada tahun ketiga puluh
tujuh masa pemerintahan Raja Yoas atas
Yehuda. Ia memerintah selama enam
belas tahun.

11 Tetapi ia jahat dalam pandangan
TUHAN, sama seperti Yerobeam putra
Nebat, yang menyebabkan bangsa Israel
berbuat dosa.

12 Selanjutnya riwayat hidup Yoas, apa
yang telah dilakukannya, kemenangan-
kemenangannya, dan peperangannya
melawan Raja Amazia dari Yehuda,
dicatat dalam Kitab Sejarah Raja-Raja
Israel.

13 Setelah meninggal Yoas dikuburkan
bersama-sama nenek moyangnya di
makam raja-raja Israel di Kota Samaria,
dan Yerobeam (II) menjadi raja baru
menggantikan dia.

14 Ketika Nabi Elisa menderita sakit
dan mendekati ajalnya, Yoas raja
Israel datang mengunjungi dia dan
meratapinya. "Bapakku! Bapakku!
Engkaulah kekuatan Israel, kereta
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Israel, dan pasukan berkudanya," kata
Raja Yoas.

15 "Ambillah busur dan beberapa anak
panah!" kata Elisa kepada Yoas. Perintah
itu dilaksanakan.

16 "Bukalah jendela sebelah timur," kata
Elisa pula. Setelah jendela itu dibuka
Elisa berkata, "Tariklah busurmu." Raja
melaksanakannya dan Elisa menaruh
tangannya di atas tangan raja. Kemudian
Elisa berkata, "Panahlah!" Raja
melaksanakannya. Elisa berkata pula,
"Inilah anak panah TUHAN, yang penuh
kemenangan atas Aram. Sesungguhnya
engkau akan mengalahkan orang-orang
Aram di Afek sampai mereka ditumpas
habis."

17 (13-16)
18 Setelah itu Elisa berkata, "Sekarang

ambillah anak-anak panah lainnya."
Raja melaksanakannya. "Pukulkanlah ke
tanah," kata Elisa. Raja memukulkannya
tiga kali.

19 Tetapi Nabi Elisa menjadi marah
kepadanya dan berkata, "Seharusnya
engkau memukul lantai itu lima atau
enam kali supaya engkau dapat
membasmi orang-orang Aram itu sampai
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tuntas. Sekarang engkau akan menang
hanya tiga kali saja."

20 Nabi Elisa meninggal dan dikuburkan.
Waktu itu, pada setiap musim semi
sering ada gerombolan orang Moab yang
memasuki daerah itu untuk merampok.

21 Pada suatu hari ada orang-orang
yang hendak menguburkan jenazah.
Melihat gerombolan perampok itu
datang, mereka melemparkan jenazah
itu ke dalam kubur Elisa dan cepat-
cepat menyingkir. Ketika jenazah itu
menyentuh tulang-tulang Elisa, ia hidup
kembali dan bangun berdiri!

22 Raja Hazael dari Aram terus-
menerus menindas Israel selama masa
pemerintahan Raja Yoahas.

23 Tetapi TUHAN menyayangi umat
Israel sehingga mereka tidak ditumpas
habis. Karena sesungguhnya TUHAN
menaruh belas kasihan kepada mereka,
dan juga menghormati perjanjian-Nya
dengan Abraham, Ishak, dan Yakub.
Perjanjian itu masih tetap berlaku
sehingga umat Israel tidak dibuang dari
hadapan-Nya.
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24 Raja Hazael dari Aram meninggal dan

Benhadad, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

25 Raja Yoas putra Yoahas dari Israel
berhasil merebut kembali kota-kota
yang telah dirampas oleh Benhadad
dari Yoahas, ayah Yoas. Raja Yoas
mengalahkan Benhadad dalam tiga kali
peperangan.

14
1 PADA tahun kedua pemerintahan
Raja Yoas putra Yoahas atas

Israel, Raja Amazia putra Yoas mulai
memerintah atas Yehuda.

2 Ketika itu Amazia berusia dua puluh
lima tahun. Ia memerintah di Yerusalem
selama dua puluh sembilan tahun.
Ibunya bernama Yoadan, dari Yerusalem.

3 Ia hidup benar dalam pandangan
TUHAN, meskipun tidak seperti Daud,
bapak leluhurnya. Ia melakukan sama
seperti yang dilakukan Yoas, ayahnya.

4 Akan tetapi ia tidak menghancurkan
tempat-tempat penyembahan di
bukit-bukit, sehingga orang-orang
masih mempersembahkan kurban dan
membakar kemenyan di situ.

5 Setelah kedudukannya kokoh, Raja
Amazia menghukum mati pegawai-
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pegawainya yang telah membunuh
ayahnya.

6 Tetapi ia tidak menghukum mati
anak-anak mereka, karena dalam kitab
Taurat Musa, TUHAN memberi perintah
begini: "Janganlah seorang ayah
dihukum mati karena dosa anaknya,
dan janganlah seorang anak dihukum
mati karena dosa ayahnya. Tetapi setiap
orang menanggung sendiri hukuman
mati karena dosanya."

7 Dalam sebuah peperangan Raja
Amazia berhasil menewaskan sepuluh
ribu orang Edom di Lembah Asin, juga
merebut Sela dan mengganti nama kota
itu menjadi Yokteel. Demikianlah nama
kota itu sampai sekarang.

8 Pada suatu hari Raja Amazia
mengirim utusan kepada Raja Yoas
putra Yoahas, cucu Yehu, dari Israel
untuk menantang Raja Yoas. "Mari kita
mengadu kekuatan," katanya.

9 Tetapi Yoas raja Israel menjawab
Amazia raja Yehuda, "Semak duri dari
Libanon menuntut kepada pohon aras
yang perkasa di Libanon katanya,
'Berikan putrimu untuk menjadi istri
putraku.' Tetapi pada saat itu lewatlah
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seekor binatang liar dan menginjak-injak
semak duri itu sehingga tidak ada
bekasnya lagi di tanah!

10 Engkau memang telah mengalahkan
Edom, sehingga engkau menjadi
sombong. Tetapi nasihatku kepadamu
ialah: Nikmatilah kemenanganmu itu
dan tinggallah di rumahmu! Untuk apa
engkau mengundang malapetaka bagi
dirimu sendiri dan bagi Yehuda?"

11 Tetapi Raja Amazia tidak mau
menerima nasihat itu, maka Raja
Yoas dari Israel mengerahkan bala
tentaranya. Lalu mereka mengadu
kekuatan di Bet-Semes, salah satu kota
di Yehuda.

12 Yehuda dikalahkan oleh Israel;
bala tentaranya lari pulang ke kemah
masing-masing.

13 Yoas raja Israel menawan Amazia
putra Yoas bin Ahazia, raja Yehuda, di
Bet-Semes. Tentara Israel maju terus ke
Yerusalem dan merobohkan temboknya
mulai dari Pintu Gerbang Efraim sampai
ke Pintu Gerbang Sudut, sepanjang
kurang lebih empat ratus hasta (180
meter).
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14 Raja Yoas membawa banyak orang

sebagai sandera dan merampas segala
emas, perak serta perkakas dari Bait
Allah dan dari perbendaharaan istana
raja. Setelah itu ia kembali ke Samaria.

15 Selanjutnya riwayat Raja Yoas
dan apa yang telah dilakukannya,
kemenangan-kemenangannya,
peperangannya dengan Amazia Raja
Yehuda dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Israel.

16 Setelah meninggal Yoas dikuburkan
bersama-sama nenek moyangnya di
makam raja-raja Israel di Kota Samaria.
Yerobeam, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

17 Setelah Yoas putra Yoahas, raja
Israel, meninggal, Amazia putra Yoas,
raja Yehuda, masih hidup lima belas
tahun lagi.

18 Selanjutnya riwayat hidup Raja
Amazia dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Yehuda.

19 Di Yerusalem timbul komplotan yang
melawan Raja Amazia. Ia melarikan
diri ke Lakhis, tetapi lawan-lawannya
menyuruh orang mengejar dia ke sana
dan membunuhnya.
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20 Jenazah Raja Amazia diangkut

dengan kuda, lalu dikuburkan di makam
nenek moyangnya di Yerusalem, di Kota
Daud.

21 Bangsa Yehuda mengangkat Azarya
(Uzia), putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia. Ketika itu Azarya
berumur enam belas tahun.

22 Setelah ayahnya meninggal
Azarya membangun kembali Elat dan
mengembalikannya kepada Yehuda.

23 Pada tahun kelima belas masa
pemerintahan Raja Amazia atas Yehuda,
Yerobeam (II) putra Yoas menjadi raja
atas Israel, di Samaria. Ia memerintah
selama empat puluh satu tahun.

24 Tetapi kehidupannya sama jahatnya
seperti Yerobeam (I) putra Nebat, yang
menyebabkan Israel jatuh ke dalam
dosa penyembahan berhala.

25 Yerobeam (II) berhasil merebut
kembali daerah Israel di antara Hamat
dan Laut Araba (Laut Mati), sesuai
dengan firman TUHAN, Allah Israel, yang
disampaikan melalui Nabi Yunus putra
Amitai dari Gat-Hefer.
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26 Karena sesungguhnya TUHAN telah

melihat segala penderitaan Israel -- dan
tidak ada yang menolong mereka --

27 padahal TUHAN telah berfirman
bahwa Ia tidak akan menghapuskan
nama Israel dari kolong langit. Maka
Ia memakai Raja Yerobeam (II) untuk
menyelamatkan Israel.

28 Selanjutnya riwayat hidup Yerobeam
(II), apa yang telah dilakukannya,
kemenangan-kemenangannya,
peperangannya, dan bagaimana ia
berhasil merebut kembali Damsyik
dan Hamat yang tadinya dikuasai oleh
Yehuda, dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Israel.

29 Setelah meninggal Yerobeam (II)
dikuburkan bersama-sama nenek
moyangnya di makam raja-raja Israel.
Zakharia, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

15
1 PADA tahun kedua puluh tujuh
masa pemerintahan Yerobeam

atas Israel, Azarya putra Amazia menjadi
raja atas Yehuda.

2 Ketika itu Azarya berusia enam belas
tahun. Ia memerintah selama lima puluh
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dua tahun di Yerusalem. Ibunya bernama
Yekholya, dari Yerusalem.

3 Azarya seorang raja yang baik. Ia
hidup benar dalam pandangan TUHAN,
seperti Raja Amazia, ayahnya.

4 Akan tetapi ia tidak menghancurkan
tempat-tempat penyembahan di
bukit-bukit dan orang masih
mempersembahkan kurban dan
membakar kemenyan di situ.

5 Maka TUHAN menimpakan kepadanya
penyakit kusta sampai akhir hidupnya,
dan ia tinggal di sebuah rumah
pengasingan. Yotam, putranya, mewakili
dia untuk menjalankan pemerintahan.

6 Selanjutnya riwayat hidup Azarya dan
apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.

7 Setelah meninggal Raja Azarya
dikuburkan di dekat makam
nenek moyangnya di Kota Daud.
Yotam, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

8 Pada tahun ketiga puluh delapan masa
pemerintahan Raja Azarya atas Yehuda,
Zakharia putra Yerobeam menjadi raja
atas Israel di Samaria. Ia memerintah
enam bulan lamanya.
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9 Zakharia seorang raja yang jahat

dalam pandangan TUHAN, sama seperti
nenek moyangnya. Ia tetap melakukan
dosa yang diperbuat oleh Yerobeam (I)
putra Nebat, yang menyebabkan bangsa
Israel berbuat dosa.

10 Salum putra Yabesy mengadakan
komplotan untuk melawan dia dan
berhasil membunuh dia di Yibleam, lalu
menduduki takhtanya.

11 Selanjutnya riwayat hidup Zakharia
dan apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Israel.

12 Jadi, firman TUHAN kepada Yehu
telah digenapkan, bahwa Yehu akan
menduduki takhta Israel hanya sampai
empat keturunan saja, yaitu hanya anak,
cucu, dan buyutnya.

13 Pada tahun ketiga puluh sembilan
masa pemerintahan Uzia atas Yehuda,
Salum putra Yabesy menjadi raja atas
Israel di Samaria. Ia memerintah selama
sebulan.

14 Satu bulan setelah Salum menjadi
raja, Menahem putra Gadi dari Tirza
datang ke Samaria dan membunuh dia
serta merampas takhtanya.
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15 Selanjutnya riwayat hidup Salum dan

pengkhianatannya dicatat dalam Kitab
Sejarah Raja-Raja Israel.

16 Menahem menghancurkan Kota
Tifsah serta daerah sekelilingnya, karena
penduduknya tidak mau mengakui dia
sebagai raja mereka. Ia menumpas
segenap penduduk kota itu dan merobek
kandungan para ibu yang hamil.

17 Pada tahun ketiga puluh sembilan
masa pemerintahan Azarya atas Yehuda,
Menahem putra Gadi menjadi raja atas
Israel. Ia memerintah selama sepuluh
tahun di Samaria.

18 Menahem jahat dalam pandangan
TUHAN. Ia menyembah berhala, seperti
yang telah dilakukan oleh Yerobeam (I)
putra Nebat, yang menyebabkan bangsa
Israel berdosa.

19 Kemudian Raja Pul dari Asyur
menyerbu negeri itu. Tetapi Raja
Menahem menyuap dia dengan seribu
talenta (34.000 kilogram) perak
untuk membantu dia mengokohkan
kedudukannya. Maka Raja Pul menarik
pasukannya pulang ke Asyur. Menahem
membebankan uang suap itu kepada
semua orang kaya dengan mengenakan
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kepada mereka masing-masing pajak
khusus sebesar 50 syikal (570 gram)
perak.

20 (15-19)
21 Selanjutnya riwayat hidup Raja

Menahem dan apa yang telah
dilakukannya dicatat dalam Kitab
Sejarah Raja-Raja Israel.

22 Setelah Raja Menahem meninggal,
Pekahya, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

23 Pada tahun kelima puluh masa
pemerintahan Azarya atas Yehuda,
Pekahya putra Menahem menjadi raja
Israel di Samaria. Ia memerintah selama
dua tahun.

24 Raja Pekahya jahat dalam pandangan
TUHAN karena ia menyembah berhala,
sama seperti yang telah dilakukan
oleh Yerobeam (I) putra Nebat, yang
menyebabkan bangsa Israel berbuat
dosa.

25 Lalu Pekah putra Remalya, panglima
tentara raja, mengadakan komplotan
dengan Argob dan Arye serta lima puluh
orang dari Gilead untuk memberontak
terhadap raja. Mereka berhasil
membunuh raja di puri istananya di
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Samaria. Lalu Pekah menjadi raja baru
menggantikan dia.

26 Selanjutnya riwayat hidup Raja
Pekahya dan apa yang telah dilakukannya
dicatat dalam Kitab Sejarah Raja-Raja
Israel.

27 Pada tahun kelima puluh dua masa
pemerintahan Azarya atas Yehuda,
Pekah putra Remalya menjadi raja atas
Israel di Samaria. Ia memerintah selama
dua puluh tahun.

28 Pekah juga jahat dalam pandangan
TUHAN dan ia mengikuti jejak Yerobeam
(I) putra Nebat, yang telah menyebabkan
bangsa Israel berbuat dosa.

29 Pada masa pemerintahannya, Raja
Tiglat Pileser dari Asyur menyerbu
Israel. Ia merebut kota-kota Iyon,
Abel-Bet-Maakha, Yanoah, Kedesy,
Hazor, Gilead, Galilea, dan seluruh Tanah
Naftali. Ia membawa orang-orang Israel
ke Asyur sebagai tawanan.

30 Lalu Hosea putra Ela mengadakan
komplotan untuk memberontak terhadap
Pekah dan berhasil membunuh dia.
Hosea menduduki takhtanya dan
menjadi raja baru menggantikan
dia, pada tahun kedua puluh masa
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pemerintahan Yotam putra Uzia atas
Yehuda.

31 Selanjutnya riwayat hidup Pekah dan
apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Israel.

32 Pada tahun kedua masa
pemerintahan Pekah putra Remalya atas
Israel, Yotam putra Uzia menjadi raja
atas Yehuda.

33 Ketika itu Yotam berusia dua puluh
lima tahun. Ia memerintah selama
enam belas tahun di Yerusalem. Ibunya
bernama Yerusa, putri Zadok.

34 Yotam seorang raja yang baik dalam
pandangan TUHAN, sama seperti Uzia
ayahnya; ia menaati TUHAN.

35 Tetapi ia tidak menghancurkan
tempat-tempat penyembahan
di bukit-bukit, dan orang masih
mempersembahkan kurban dan
membakar kemenyan di situ. Pada masa
pemerintahan Raja Yotam itulah Pintu
Gerbang Tinggi di Bait Allah dibangun.

36 Selanjutnya riwayat hidup Yotam dan
apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.
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37 Pada masa itu TUHAN menggerakkan

Raja Rezin dari Aram dan Raja Pekah
dari Israel untuk menyerang Yehuda.

38 Setelah meninggal Yotam dikuburkan
di makam nenek moyangnya di Kota
Daud. Ahas, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

16
1 Pada tahun ketujuh belas
masa pemerintahan Pekah putra

Remalya atas Israel, Ahas putra Yotam
menjadi raja atas Yehuda.

2 Ketika itu Ahas berumur dua puluh
tahun. Ia memerintah selama enam
belas tahun di Yerusalem. Ia jahat dalam
pandangan TUHAN, tidak seperti Daud,
bapak leluhurnya.

3 Ia jahat, sama seperti raja-raja Israel.
Bahkan Ahas membunuh anaknya sendiri
dan mempersembahkan dia sebagai
kurban bakaran kepada para dewa.
Perbuatan itu sama seperti perbuatan
bangsa-bangsa di sekitarnya yang tidak
mengenal Allah, yaitu bangsa-bangsa
yang telah disingkirkan TUHAN ketika
umat Israel memasuki negeri itu.

4 Ia juga memberi persembahan serta
membakar kemenyan di tempat-tempat
penyembahan di bukit-bukit dan di
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mezbah-mezbah, di bawah pohon-pohon
yang rindang.

5 Kemudian Raja Rezin dari Aram dan
Raja Pekah putra Remalya dari Israel
menyatakan perang terhadap Raja
Ahas dan mengepung Yerusalem. Tetapi
mereka tidak dapat menaklukkan dia.

6 Namun demikian, pada masa itu
Raja Rezin dari Aram berhasil merebut
kembali Kota Elat di Edom. Ia mengusir
semua orang Yehuda dari kota itu dan
menempatkan orang-orang Aram untuk
tinggal di situ sampai sekarang.

7 Raja Ahas mengirim utusan kepada
Raja Tiglat Pileser dari Asyur untuk
meminta bantuan dengan berkata
begini, "Akulah hambamu dan anakmu.
Datanglah, selamatkan aku dari
tangan raja Aram dan raja Israel yang
menyerang aku."

8 Ahas mengambil perak dan emas
yang ada di Bait Allah dan dari
perbendaharaan istana raja, lalu
mengirimkannya sebagai persembahan
kepada raja Asyur.

9 Maka berangkatlah tentara Asyur
menyerang Damsyik, ibu kota Aram.
Mereka membawa penduduk kota itu ke
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Kir sebagai tawanan, tetapi membunuh
Raja Rezin.

10 Raja Ahas pergi ke Damsyik untuk
menemui Raja Tiglat Pileser. Ketika
berada di situ ia melihat di dalam
kuil berhala sebuah mezbah yang
bentuknya lain daripada yang biasa.
Ia mencatat ukuran-ukurannya dan
membuat denahnya secara terperinci,
lalu mengirimkannya kepada Imam Uria.

11 Imam Uria membangun sebuah
mezbah bagi Raja Ahas tepat seperti
ukuran yang diberikan raja kepadanya.
Setelah kembali dari Damsyik, Raja
Ahas mentahbiskan mezbah itu dengan
persembahan kurban.

12 (16-11)
13 Raja mempersembahkan kurban

bakaran serta kurban sajian,
mencurahkan kurban curahan, dan
memercikkan darah kurban pendamaian
ke atas mezbah itu.

14 Lalu ia memindahkan mezbah
tembaga lama yang ada di hadapan
TUHAN -- yang terletak di antara mezbah
baru dan pintu masuk ke Bait Allah --
dari depan Bait Allah ke sebelah utara
mezbah baru itu.
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15 Raja Ahas menyuruh Imam Uria

memakai mezbah baru itu untuk
mempersembahkan kurban bakaran
pagi, kurban sajian sore hari, kurban
bakaran dan kurban sajian raja, juga
kurban persembahan seluruh rakyat
serta kurban curahannya. Selain itu
darah kurban bakaran dan kurban-
kurban persembahan lainnya harus
dipercikkan ke atas mezbah baru itu.
Raja Ahas berkata, "Mezbah lama dari
tembaga itu akan dipakai hanya untuk
keperluan pribadiku, untuk bertanya
kepada TUHAN."

16 Imam Uria melakukan semua yang
diperintahkan Raja Ahas kepadanya.

17 Lalu raja melepaskan papan-papan
penutup dari penopang beroda di
dalam Bait Allah itu, menyingkirkan
kayu-kayu palangnya serta bejana-
bejana pembasuhan di atasnya, dan
memindahkan kolam air dari atas sapi
tembaga yang menyanggahnya ke atas
batu.

18 Demi raja Asyur ia juga memindahkan
pintu masuk raja ke Bait Allah yang
biasa digunakan pada hari Sabat.
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19 Selanjutnya riwayat hidup raja Ahas

dan apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.

20 Setelah meninggal Raja Ahas
dikuburkan di makam nenek moyangnya
di Kota Daud. Hizkia, putranya, menjadi
raja baru menggantikan dia.

17
1 PADA tahun kedua belas masa
pemerintahan Raja Ahas atas

Yehuda, Hosea putra Ela menjadi raja
Israel. Ia memerintah sembilan tahun
lamanya di Samaria.

2 Ia jahat dalam pandangan TUHAN,
tetapi tidak sejahat raja-raja Israel
sebelum dia.

3 Raja Salmaneser dari Asyur
menyerang dan mengalahkan Raja
Hosea, sehingga Israel harus membayar
upeti tahunan kepadanya.

4 Lalu Hosea mengadakan persepakatan
dengan Raja So dari Mesir untuk
melawan raja Asyur, supaya Israel
lepas dari cengkeraman Asyur. Tetapi
persepakatan itu diketahui oleh raja
Asyur. Pada waktu itu Raja Hosea tidak
mau lagi membayar upeti tahunan,
maka raja Asyur memenjarakan dia dan
membelenggunya.
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5 Demikianlah Negeri Israel diduduki

bala tentara Asyur dan mereka
mengepung Samaria tiga tahun
lamanya.

6 Akhirnya, pada tahun kesembilan
pemerintahan Raja Hosea, Kota Samaria
jatuh ke tangan raja Asyur. Orang-orang
Israel dibawa ke Asyur sebagai tawanan.
Mereka ditempatkan di Kota Halah dan
di tepi Sungai Habor di Gozan, juga di
kota-kota orang Madai.

7 Malapetaka itu ditimpakan ke
atas bangsa Israel karena mereka
menyembah allah-allah lain. Dengan
demikian mereka berdosa terhadap
TUHAN Allah yang telah menyelamatkan
mereka dari kekuasaan Firaun
dan membawa mereka keluar dari
perbudakan di Mesir.

8 Mereka mengikuti adat-istiadat
bangsa-bangsa yang telah disingkirkan
TUHAN dari hadapan mereka, yaitu
adat-istiadat yang sudah dijalankan oleh
raja-raja Israel sendiri.

9 Secara diam-diam umat Israel juga
melakukan banyak perkara yang jahat di
mata TUHAN. Mereka telah mendirikan
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tempat-tempat penyembahan di
bukit-bukit di seluruh negeri.

10 Mereka mendirikan tiang-tiang
penyembahan dan berhala-berhala di
atas setiap bukit dan di bawah setiap
pohon yang rimbun.

11 Mereka membakar kemenyan kepada
allah-allah bangsa-bangsa yang telah
disingkirkan TUHAN dari negeri yang
diduduki mereka. Jadi, umat Israel telah
melakukan banyak perbuatan jahat,
sehingga TUHAN menjadi sangat marah.

12 Mereka menyembah berhala,
meskipun TUHAN telah berkata, "Jangan
berbuat demikian."

13 TUHAN telah berkali-kali mengutus
para nabi-Nya untuk memberi peringatan
kepada Israel maupun kepada Yehuda
demikian, "Bertobatlah dari cara
hidupmu yang jahat itu. Taatilah
perintah-Ku serta ketetapan-ketetapan-
Ku yang telah diberikan kepada nenek
moyangmu melalui para nabi."

14 Tetapi mereka tidak mau
memperhatikannya. Mereka keras
hati sama seperti nenek moyang mereka
dan tidak mau percaya kepada TUHAN
Allah.
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15 Mereka menolak segala ketetapan

dan perjanjian yang diadakan TUHAN
dengan nenek moyang mereka, dan
meremehkan segala peringatan TUHAN.
Mereka menyembah berhala bangsa-
bangsa di sekitar mereka, meskipun
TUHAN telah memberi peringatan-
peringatan keras agar mereka jangan
melakukannya.

16 Mereka melanggar segala ketetapan
TUHAN, Allah mereka, dan membuat dua
anak lembu emas tuangan, juga patung
Asyera yang menjijikkan itu. Selain
itu mereka menyembah Dewa Baal,
matahari, bulan, dan bintang-bintang.

17 Mereka bahkan mempersembahkan
anak-anak sendiri sebagai kurban
bakaran di atas mezbah Dewa Molokh,
meminta nasihat dari para peramal dan
tukang tenung, dan menghambakan diri
kepada kejahatan. Maka TUHAN menjadi
sangat marah terhadap bangsa Israel.

18 TUHAN menyingkirkan mereka dari
hadapan-Nya, sehingga hanya suku
Yehuda saja yang tinggal di negeri itu.

19 Tetapi Yehuda juga tidak menaati
segala perintah TUHAN, Allah mereka.
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Mereka pun menempuh jalan kejahatan,
sama seperti Israel.

20 Maka TUHAN juga menolak segenap
keturunan Yakub. TUHAN menghukum
mereka dengan menyerahkan mereka
kepada musuh sehingga mereka hancur
sama sekali.

21 Ketika TUHAN memisahkan Israel
dari keturunan Daud, mereka memilih
Yerobeam (I) putra Nebat sebagai raja
mereka. Yerobeam telah membawa
bangsa Israel makin jauh dari TUHAN
sehingga menyebabkan mereka
melakukan dosa yang besar.

22 Bangsa Israel tidak berhenti
melakukan kejahatan-kejahatan yang
telah diajarkan Yerobeam kepada
mereka.

23 Maka TUHAN menyingkirkan mereka
dari hadapan-Nya, seperti yang telah
difirmankan TUHAN melalui para
nabi-Nya. Orang Israel diangkut sebagai
tawanan ke Negeri Asyur. Di situ mereka
tinggal sampai sekarang.

24 Raja Asyur membawa beberapa
rombongan orang dari Babel, Kuta, Awa,
Hamat, dan Sefarwaim, lalu menyuruh
mereka tinggal di kota-kota Samaria
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untuk menggantikan bangsa Israel.
Demikianlah orang-orang itu menduduki
Samaria dan kota-kota lainnya di Israel.

25 Tetapi, karena orang-orang itu tidak
menyembah TUHAN pada saat mereka
tiba di situ, TUHAN mengirim singa-singa
untuk menyerang dan membunuh
beberapa di antara mereka.

26 Maka mereka mengirim utusan
kepada raja Asyur untuk melaporkan
kejadian itu. "Kami para pendatang baru
di Israel tidak mengetahui ketetapan-
ketetapan Allah negeri ini, sehingga
Ia telah mengirim singa-singa untuk
membunuh kami, karena kami tidak
menyembah Dia," kata mereka.

27 Raja Asyur memerintahkan agar
salah seorang imam, yang telah
dibawanya dari Samaria, dikembalikan
ke Israel untuk mengajar para pendatang
itu mengenai ketetapan-ketetapan Allah.
Maka salah seorang dari imam-imam itu
disuruh pulang ke Betel untuk mengajar
para pendatang dari Babel itu cara
beribadah kepada TUHAN.

28 (17-27)
29 Tetapi para pendatang itu tetap

menyembah dewa-dewa mereka sendiri.
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Mereka membuat patung-patung dewa
itu dan menaruhnya di tempat-tempat
penyembahan di bukit-bukit, di dekat
kota-kota yang mereka diami.

30 Orang-orang yang berasal dari Babel
membuat patung Sukot-Benot; yang
dari Kuta membuat patung Nergal; yang
dari Hamat membuat patung Asima,

31 dan yang dari Awa membuat patung
Nibhas dan Tartak. Orang-orang dari
Sefarwaim mempersembahkan anak-
anak mereka sendiri sebagai kurban
bakaran bagi Dewa Adramelekh dan
Dewa Anamelekh.

32 Selain itu mereka juga menyembah
TUHAN, dan mengangkat imam-
imam dari antara mereka untuk
mempersembahkan kurban kepada
TUHAN di tempat-tempat penyembahan
di bukit-bukit.

33 Jadi, mereka menyembah TUHAN,
tetapi juga melakukan adat-istiadat
keagamaan negeri asal mereka.

34 Adat-istiadat itu masih terus
dijalankan oleh mereka masing-masing
sampai sekarang. Mereka tidak tulus
dalam menyembah TUHAN atau dalam
menaati segala ketetapan, peraturan,
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perintah serta hukum yang diberikan
TUHAN kepada keturunan Yakub, yaitu
Israel.

35 Sesungguhnya TUHAN telah
mengadakan perjanjian dengan mereka.
Ia memerintahkan kepada mereka,
"Janganlah menyembah allah-allah
lain atau mempersembahkan kurban
kepada mereka. Hanya kepada TUHAN
saja, yang telah menuntun kamu keluar
dari Mesir dengan mujizat yang besar
dan kuat kuasa-Nya, kamu harus
menyembah dan mempersembahkan
kurban.

36 (17-35)
37 Kamu harus setia menaati segala

ketetapan, peraturan, perintah
serta hukum Allah, dan tidak boleh
menyembah allah-allah lain.

38 "Janganlah melupakan perjanjian
yang telah Kubuat dengan kamu dan
janganlah menyembah allah-allah lain.

39 Berbaktilah kepada TUHAN saja,
maka Ia akan menyelamatkan kamu dari
semua musuhmu."

40 Tetapi Israel tidak mau
mendengarkan; mereka tetap
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menjalankan kebiasaan mereka
yang dulu.

41 Bangsa-bangsa pendatang itu
menyembah TUHAN, tetapi juga
menyembah patung-patung berhala
mereka. Keturunan mereka pun
melakukan hal yang sama sampai
sekarang.

18
1 PADA tahun ketiga masa
pemerintahan Hosea putra Ela

atas Israel, Hizkia putra Ahas menjadi
raja atas Yehuda.

2 Ketika itu Hizkia berumur dua puluh
lima tahun. Ia memerintah selama dua
puluh sembilan tahun di Yerusalem.
Ibunya bernama Abi anak Zakharia.

3 Ia hidup benar dalam pandangan
TUHAN, sama seperti Daud, bapak
leluhurnya.

4 Ia menghancurkan tempat-
tempat penyembahan di bukit-
bukit, merobohkan tiang-tiang
pemujaan, meremukkan patung-patung
Asyera yang menjijikkan itu. Ia juga
menghancurkan ular tembaga yang
dibuat oleh Musa, karena umat Israel
telah menyembah ular tembaga itu
dengan membakar kemenyan di
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hadapannya, meskipun Raja Hizkia telah
berkali-kali berkata kepada mereka
bahwa ular itu hanya sepotong tembaga
saja yang disebut Nehustan.

5 Ia sungguh-sungguh percaya kepada
TUHAN, Allah Israel. Di antara raja-raja
sebelum ataupun sesudah dia tidak ada
yang seperti Hizkia; ia hidup demikian
dekatnya dengan Allah.

6 Ia menaati Allah dalam segala hal,
dan setia menaati segala ketetapan Allah
yang disampaikan melalui Musa.

7 Maka TUHAN menyertai dia dan ia
berhasil di dalam segala perkara yang
dilakukannya. Ia memberontak terhadap
raja Asyur dan tidak mau mengirim upeti
lagi kepadanya.

8 Ia juga menaklukkan orang-orang
Filistin sampai sejauh Gaza dan daerah
sekitarnya, sambil menghancurkan
menara-menara penjagaan dan kota-
kota berbenteng, yang besar maupun
yang kecil.

9 Pada tahun keempat masa
pemerintahan Raja Hizkia, yaitu
tahun ketujuh masa pemerintahan
Raja Hosea putra Ela atas Israel, Raja
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Salmaneser dari Asyur menyerang Israel
dan mengepung Kota Samaria.

10 Tiga tahun kemudian, pada tahun
keenam masa pemerintahan Raja
Hizkia, dan tahun kesembilan masa
pemerintahan Raja Hosea di Israel,
Samaria jatuh ke tangan orang-orang
Asyur.

11 Pada masa itulah raja Asyur
memindahkan bangsa Israel ke Asyur
dan menempatkan mereka di Kota Halah
dan di tepi Sungai Habor di Gozan, juga
di kota-kota orang Madai.

12 Umat Israel tidak mau menaati
TUHAN, Allah mereka, dan tidak
hidup sesuai dengan kehendak-Nya.
Sebaliknya, mereka telah melanggar
perjanjian TUHAN dan tidak menaati
segala perintah-Nya yang disampaikan
kepada mereka melalui Musa, hamba
TUHAN itu.

13 Kemudian, pada tahun keempat
belas masa pemerintahan Raja Hizkia,
Raja Sanherib dari Asyur mengepung
kota-kota berbenteng di Yehuda, dan
berhasil merebutnya.

14 Raja Hizkia mengajukan permohonan
perdamaian kepada raja Asyur di Lakhis.
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Ia mengutus orang kepadanya dengan
pesan, "Aku telah berbuat salah. Aku
akan membayar yang kautetapkan,
asalkan engkau meninggalkan wilayah
ini." Raja Asyur menuntut rampasan
perang sebesar tiga ratus talenta
(10.200 kilogram) perak dan tiga puluh
talenta (1.020 kilogram) emas.

15 Untuk memenuhi tuntutan itu, Raja
Hizkia mengambil semua perak yang
ada di Bait Allah dan yang ada di dalam
perbendaharaan istana raja.

16 Ia bahkan mengambil lapisan emas
dari semua pintu Bait Allah, dan dari
ambang-ambang pintu yang telah dilapisi
emas olehnya. Lalu ia menyerahkan
semuanya kepada raja Asyur.

17 Meskipun demikian, raja Asyur
masih mengutus panglimanya -- kepala
sida-sida yang menjadi kepala istananya
-- dan kepala juru minuman dari Lakhis
kepada Raja Hizkia di Yerusalem dengan
diiringi oleh sejumlah besar tentara.
Mereka berkemah di sepanjang jalan
raya di tepi Padang Tukang Penatu,
dekat saluran kolam atas.

18 Mereka menuntut agar Raja Hizkia
ke luar untuk berbicara dengan mereka,
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tetapi Raja Hizkia hanya mengutus
wakil-wakilnya, yaitu Elyakim putra
Hilkia, kepala istananya; Sebna, panitera
negaranya; dan Yoah putra Asaf,
bendahara negaranya.

19 Lalu kepala juru minuman itu
menyampaikan pesan kepada Raja
Hizkia demikian, "Raja Asyur yang
agung berkata, 'Siapakah yang akan
kauandalkan?

20 Engkau berkata bahwa ada
pertolongan dan kekuatan untuk
berperang. Sekarang siapakah yang
kauharapkan itu sehingga engkau
memberontak terhadap aku?

21 Manakah di antara sekutumu yang
telah membuktikan janji-janjinya?
Mesirkah? Bila engkau berharap kepada
Mesir, maka engkau akan mendapati
Mesir hanya sebagai sebatang tongkat
yang mudah patah, dan ia akan
menusukmu bila engkau bersandar
padanya. Firaun dari Mesir sama sekali
tidak dapat diandalkan!

22 Dan bila engkau berkata, "Kami
percaya bahwa TUHAN, Allah kami,
akan menyelamatkan kami," maka
ingat, bukankah mezbah-mezbah
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penyembahan-Nya di atas bukit-bukit
sudah kauhancurkan? Karena engkau
memerintahkan agar setiap orang hanya
menyembah di depan mezbah yang ada
di Yerusalem saja!'

23 Sekarang begini: Bertaruhlah dengan
tuanku raja Asyur! Kalau di pihakmu
masih tertinggal dua ribu orang saja
yang dapat menunggang kuda, maka
kami rela memberikan kuda-kuda
tunggangan untuk mereka!

24 Dan dengan pasukanmu yang
sekecil itu, mana mungkin engkau
menggentarkan kepala pasukan yang
terkecil sekalipun di dalam bala tentara
tuanku, raja Asyur. Meskipun Mesir
membantu engkau dengan kereta dan
kuda, semua itu tidak ada gunanya.

25 Apakah kaukira kami datang ke sini
atas rencana kami? Tidak! TUHANlah
yang mengutus kami dan berkata,
'Pergilah ke negeri itu dan hancurkanlah
bangsa itu!'"

26 Lalu Elyakim putra Hilkia, Sebna,
dan Yoah berkata kepada kepala juru
minuman itu, "Silakan berbicara dalam
bahasa Aram, karena kami mengerti
bahasa itu. Jangan berbicara dalam
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bahasa Yehuda, supaya jangan didengar
oleh orang-orang yang berdiri di atas
tembok kota."

27 Tetapi kepala juru minuman dari
Asyur itu menjawab, "Apakah rajaku
mengutus aku hanya untuk berbicara
kepada kalian dan raja kalian saja?
Bukankah ia mengutus aku untuk
berbicara kepada orang-orang yang ada
di atas tembok kota itu juga? Karena
mereka telah ditetapkan bersama
kalian untuk mengalami penderitaan
yang dahsyat sehingga harus makan
kotorannya sendiri dan minum air
kencingnya sendiri!"

28 Lalu kepala juru minuman dari Asyur
itu berseru dengan keras dalam bahasa
Yehuda kepada orang-orang yang berada
di atas tembok kota, "Dengarkanlah
pesan raja Asyur yang agung ini:

29 Jangan biarkan Hizkia menipu kalian.
Ia tidak akan mampu menyelamatkan
kalian dari tangan raja Asyur.

30 Jangan biarkan ia membujuk kalian
untuk percaya bahwa TUHAN akan
menyelamatkan kalian.

31 Jangan pedulikan kata-kata Hizkia.
Karena raja Asyur berkata, 'Menyerahlah
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sekarang! Maka kalian boleh tinggal di
negeri kalian dalam suasana tenang
tentram, sampai tiba saatnya aku
membawa kalian pergi ke sebuah negeri
baru yang limpah dengan gandum,
anggur, pohon-pohon zaitun, dan madu.
Semua itu tersedia bagi kalian supaya
kalian jangan mati. Jangan pedulikan
Hizkia; jangan sampai kalian berhasil
dibujuk untuk percaya bahwa TUHAN
akan menyelamatkan kalian!

32 (18-31)
33 Pernahkah ada allah-allah bangsa lain

yang dapat menyelamatkan bangsanya
dari tanganku?

34 Di manakah allah-allah negeri
Hamat, Arpad, Sefarwaim, Hena,
dan Iwa? Apakah mereka berhasil
menyelamatkan Samaria dari tanganku?

35 Adakah di antara segala allah itu
yang mampu menyelamatkan bangsanya
dari tanganku? Jadi, mengapa kalian
berpikir bahwa TUHAN Allahmu
dapat menyelamatkan Yerusalem dari
tanganku?'"

36 Tetapi orang-orang di atas tembok
kota itu membisu saja, karena raja
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telah memerintahkan agar mereka tidak
mengeluarkan sepatah kata pun.

37 Lalu Elyakim putra Hilkia, kepala
istana itu; Sebna, panitera negara; dan
Yoah putra Asaf, bendahara negara,
pergi menghadap Raja Hizkia dengan
jubah yang telah dirobek-robek untuk
menceritakan apa yang telah dikatakan
kepala juru minuman dari Asyur itu.

19
1 SETELAH Raja Hizkia mendengar
laporan itu, ia merobek

pakaiannya dan mengenakan kain
kabung, lalu masuk ke Bait Allah untuk
berdoa.

2 Ia menyuruh Elyakim, kepala istana,
Sebna, panitera negara, dan beberapa
imam yang lebih tua mengenakan kain
kabung lalu pergi kepada Nabi Yesaya
putra Amos, untuk menyampaikan pesan
raja, demikian:

3 "Beginilah pesan Raja Hizkia, 'Hari
ini adalah hari yang penuh kesulitan,
hari penghukuman, dan hari kenistaan.
Keadaan ini seperti saat akan melahirkan
seorang anak, tetapi tidak ada tenaga
untuk melahirkannya.

4 Mungkin TUHAN, Allahmu, sudah
mendengar kepala juru minuman dari
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Asyur itu mencemoohkan Allah yang
hidup, maka TUHAN, Allahmu, akan
menghukum dia. Karena itu, baiklah
engkau berdoa bagi mereka yang masih
hidup ini.'"

5 Ketika para utusan Raja Hizkia
menyampaikan pesan itu kepada Nabi
Yesaya, berkatalah nabi itu, "Katakanlah
kepada Tuanmu, bahwa beginilah firman
TUHAN, 'Janganlah engkau cemas
karena segala ejekan orang-orang Asyur
yang telah menghujat Aku itu.'

6 (19-5)
7 Sesungguhnya raja Asyur akan

menerima kabar buruk dari negerinya,
sehingga ia memutuskan untuk pulang.
TUHAN akan membuat dia mati terbunuh
setibanya dia di negerinya."

8 Ketika kepala juru minuman dari
Asyur itu pulang, ia mendengar bahwa
raja Asyur telah berangkat dari Lakhis
untuk memerangi Libna.

9 Sementara itu sampailah berita
kepada raja Asyur bahwa Raja Tirhaka
dari Etiopia akan menyerang negerinya.
Maka raja Asyur mengirim lagi beberapa
utusan untuk menyampaikan pesan
kepada Hizkia raja Yehuda demikian:
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10 "Jangan biarkan dirimu ditipu oleh

Allah yang kaupercayai itu. Jangan
percaya apabila Allahmu berfirman
bahwa aku, raja Asyur, tidak akan
menaklukkan Yerusalem.

11 Pastilah engkau mengetahui apa
yang telah dilakukan oleh raja-raja Asyur
ke mana pun mereka pergi, yaitu bahwa
mereka selalu berhasil menumpas
negeri-negeri yang mereka serang.
Masakan engkau akan dikecualikan?

12 Kapankah para allah bangsa-bangsa
lain itu mampu menyelamatkan
bangsanya? Bukankah bangsa-bangsa
Gozan, Haran, Rezef, dan Eden di Negeri
Telasar telah dimusnahkan oleh nenek
moyangku?

13 Di manakah sekarang raja-raja
Negeri Hamat, Arpad, Sefarwaim, Hena,
dan Iwa?"

14 Raja Hizkia menerima surat yang
dibawa oleh para utusan itu, lalu
membacanya. Kemudian ia pergi ke Bait
Allah dan membeberkan surat itu di
hadapan TUHAN.

15 Ia berdoa, "Ya TUHAN, Allah Israel,
yang bertakhta di atas kerub-kerub,
hanya Engkaulah Allah atas segala
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kerajaan di bumi. Engkaulah yang
menciptakan langit dan bumi.

16 Dekatkanlah telinga-Mu, dan
dengarlah. Bukalah mata-Mu, ya TUHAN,
dan lihatlah. Dengarkanlah perkataan
Sanherib yang telah menghina nama-Mu.

17 Ya TUHAN, memang benar bahwa
raja-raja Asyur itu telah memusnahkan
semua bangsa itu serta negeri-
negerinya,

18 dan telah membakar habis para
allah mereka. Tetapi para allah mereka
itu bukan Allah, melainkan hanya
benda-benda yang dibuat manusia dari
kayu dan batu.

19 Ya TUHAN Allah kami, selamatkanlah
kami dari tangannya, supaya segala
kerajaan di bumi mengetahui bahwa
hanya Engkaulah Allah."

20 Lalu Nabi Yesaya mengirimkan
pesan kepada Raja Hizkia demikian,
"TUHAN Allah Israel berfirman, 'Aku
telah mendengar segala doamu!

21 Inilah jawaban-Ku bagi Raja Sanherib
dari Asyur: Anak dara Sion tidak
takut kepadamu! Putri Yerusalem akan
menghina dan mengejekmu.
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22 Siapakah yang kauhina dan kauhujat

itu? Terhadap siapakah engkau bersikap
sombong? Sesungguhnya semuanya itu
ditujukan kepada yang Mahasuci Allah
Israel!

23 "'Dengan sombong engkau berkata,
"Kereta-keretaku telah mengalahkan
gunung-gunung yang tertinggi, ya,
puncak-puncak Libanon. Aku telah
menebang pohon-pohon aras tertinggi
dan pohon-pohon sanobar pilihan, dan
telah menang sampai ke ujung-ujung
bumi.

24 Aku telah disegarkan oleh air
sumur-sumur yang berhasil kurampas,
dan dengan telapak kakiku aku telah
mengeringkan semua sungai di Mesir.
(Aku telah menghancurkan nyali orang-
orang Mesir dengan hanya melewati
negeri itu semata-mata!)"

25 "'Tidak pernahkah engkau mendengar
bahwa Aku, TUHAN, yang telah
menentukan engkau untuk melakukan
semua itu jauh sebelumnya? Mengapa
tidak juga kausadari hal ini? Akulah yang
telah menetapkan kemenanganmu atas
segala kota yang berbenteng itu!
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26 Oleh karena itu, bangsa-bangsa yang

telah berhasil kaukalahkan itu tidak
berdaya melawanmu sehingga mereka
dipermalukan! Mereka seolah-olah
rumput yang menjadi layu karena
teriknya matahari dan seperti gandum
yang layu sebelum masak.

27 Aku tahu segala gerak-gerikmu dan
segala rencanamu. Aku tahu ke mana
engkau akan pergi, dan Aku juga tahu
segala kata-katamu yang jahat tentang
Aku.

28 Karena keangkuhanmu terhadap Aku,
maka Aku akan memasang kaitan pada
hidungmu serta kekang pada mulutmu
dan memulangkan engkau melalui jalan
yang sama ketika engkau datang.

29 Dan inilah tandanya bahwa Aku akan
menepati segala janji-Ku, hai Hizkia:
Tahun ini umat-Ku akan makan apa
pun yang tumbuh sendiri. Tahun kedua
mereka makan hasil panen dari benih
tanaman tahun pertama; dan tahun
ketiga mereka akan memiliki kebun
anggur dan memakan hasilnya dengan
berlimpah-limpah.

30 "'Hai umat-Ku Yehuda, kamu yang
berhasil lolos dari segala kesengsaraan
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akibat peperangan ini akan bangkit
menjadi bangsa yang besar. Kamu akan
berakar makin dalam dan berbuah-buah
bagi Allah.

31 Sisa umat-Ku akan menjadi suatu
bangsa yang kuat di Yerusalem,
di Gunung Sion. TUHAN akan
melaksanakan niat-Nya untuk
mewujudkan hal ini.

32 "'Beginilah keputusan TUHAN
mengenai raja Asyur: Ia tidak akan
memasuki kota ini. Ia tidak akan berdiri
di depan pintu gerbang kota ini dengan
perisainya. Ia tidak akan dapat membuat
timbunan tanah untuk memanjat ke atas
tembok kota ini, bahkan ia tidak akan
dapat melepaskan anak panahnya ke
kota ini.

33 Ia akan pulang melalui jalan yang
telah dilaluinya ketika ia datang,

34 karena Aku akan melindungi dan
menyelamatkan kota ini demi nama-Ku
dan demi Daud, hamba-Ku.'"

35 Pada malam itu juga malaikat
TUHAN membunuh 185.000 orang di
dalam perkemahan tentara Asyur, dan
keesokan harinya, pagi-pagi, tampaklah
mayat mereka bergelimpangan.
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36 Maka pulanglah Raja Sanherib ke

Niniwe.
37 Suatu hari, ketika ia berada di

dalam kuil sedang menyembah Nisrokh,
dewanya, datanglah Adramelekh dan
Sarezer, putra-putranya, membunuh
dia. Lalu mereka melarikan diri
ke Tanah Ararat di Turki Timur.
Esarhadon, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

20
1 KETIKA Raja Hizkia menderita
sakit parah dan hampir mati,

Nabi Yesaya putra Amos mengunjungi
dia. Nabi Yesaya berkata kepadanya,
"Beginilah firman TUHAN: Sampaikanlah
pesan terakhir kepada keluargamu,
karena penyakitmu tidak akan sembuh
lagi dan engkau akan mati."

2 Raja Hizkia memalingkan mukanya
menghadap tembok

3 dan berdoa kepada TUHAN, "Ya
TUHAN, ingatlah betapa setianya aku
mengikuti jalan-Mu. Aku selalu berusaha
melakukan apa yang benar dalam
pandangan-Mu." Lalu ia menangis
dengan sangat sedih.
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4 Sebelum Nabi Yesaya meninggalkan

halaman istana, TUHAN berfirman
kepadanya,

5 "Kembalilah kepada Hizkia, pemimpin
umat-Ku, dan katakanlah kepadanya
bahwa beginilah firman TUHAN, Allah
Daud, leluhurnya: Aku telah mendengar
doamu serta melihat air matamu. Aku
akan menyembuhkan engkau, dan pada
hari ketiga engkau akan bangkit dari
tempat tidurmu dan pergi ke Bait Allah!

6 Aku akan memperpanjang hidupmu
lima belas tahun lagi dan akan
menyelamatkan engkau serta kota ini
dari cengkeraman raja Asyur. Aku akan
melindungi kota ini demi nama-Ku dan
demi Daud, hamba-Ku."

7 Lalu Nabi Yesaya menyuruh orang
memasak beberapa buah ara dan
melumatkannya menjadi tapal. Ia
mengoleskan tapal itu pada bisul Raja
Hizkia. Maka raja pun sembuhlah!

8 Sementara itu Raja Hizkia telah
berkata kepada Nabi Yesaya, "Berikanlah
tanda kepadaku bahwa TUHAN akan
menyembuhkan aku dan bahwa aku
akan dapat pergi ke Bait Allah pada hari
ketiga."
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9 Nabi Yesaya menjawab, "Baiklah,

TUHAN akan memberikan tanda itu
kepada Baginda. Pilihlah, apakah
Baginda ingin agar bayang-bayang pada
alat penunjuk matahari maju sepuluh
tapak atau mundur sepuluh tapak?"

10 Raja Hizkia berkata, "Karena bayang-
bayang itu selalu maju, maka aku minta
agar bayang-bayang itu mundur saja
sepuluh tapak."

11 Nabi Yesaya memohon kepada
TUHAN untuk mengabulkan hal itu.
TUHAN membuat bayang-bayang
itu mundur sepuluh tapak pada alat
penunjuk matahari buatan Ahas!

12 Pada masa itu Merodakh-Baladan,
putra Raja Baladan dari Babel,
mengirim beberapa orang utusan untuk
menyampaikan salam kepada Raja
Hizkia dengan membawa hadiah, karena
ia mendengar bahwa Raja Hizkia sakit.

13 Raja Hizkia menyambut mereka
dengan ramah dan memperlihatkan
kepada mereka seluruh kekayaannya
-- perak, emas, rempah-rempah,
minyak wangi yang mahal-mahal,
segala persenjataannya, dan seluruh
perbendaharaannya.
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14 Lalu datanglah Nabi Yesaya

menghadap Raja Hizkia dan bertanya
kepadanya, "Apakah yang dikatakan
orang-orang itu? Dari manakah asal
mereka?" Raja Hizkia menjawab, "Dari
negeri jauh, dari Babel."

15 Nabi Yesaya bertanya lagi, "Apakah
yang dilihat mereka di dalam istana
Baginda?" Raja Hizkia menjawab,
"Semua yang ada di dalam istanaku. Aku
telah memperlihatkan kepada mereka
seluruh harta bendaku."

16 Lalu berkatalah Nabi Yesaya kepada
Raja Hizkia, "Beginilah firman TUHAN:

17 Waktunya akan tiba kelak bahwa
segala benda yang ada di dalam istana
ini akan diangkut ke Babel. Semua harta
pusaka nenek moyangmu akan dibawa;
tidak ada satu pun yang akan tertinggal.
Demikianlah firman TUHAN.

18 Beberapa dari keturunanmu sendiri
akan dibawa dan dijadikan sida-sida
yang akan melayani di istana raja Babel."

19 Raja Hizkia menjawab, "Bila demikian
firman TUHAN, biarlah terjadi." Tetapi
di dalam hatinya ia berkata, "Asal
saja selama sisa hidupku ada damai
sejahtera!"
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20 Selanjutnya riwayat hidup Raja

Hizkia dan apa yang telah dilakukannya,
kemenangan-kemenangannya, juga
pembuatan kolam serta saluran air, dan
bagaimana air itu dapat dialirkan ke
dalam kota, dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Yehuda.

21 Setelah ia meninggal Manasye,
putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

21
1 MANASYE menjadi raja Yehuda
ketika ia berumur dua belas

tahun. Ia memerintah selama lima
puluh lima tahun di Yerusalem. Ibunya
bernama Hefzibah.

2 Ia seorang raja yang jahat dalam
pandangan TUHAN. Perbuatannya
sama seperti bangsa-bangsa yang telah
disingkirkan TUHAN dari hadapan bangsa
Israel.

3 Ia membangun kembali tempat-
tempat penyembahan di puncak-puncak
bukit yang telah dihancurkan oleh Hizkia,
ayahnya. Ia membangun mezbah-
mezbah untuk Baal dan membuat
patung Dewi Asyera yang menjijikkan
itu, sama seperti perbuatan Ahab, raja
Israel. Ia juga mendirikan mezbah-
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mezbah untuk dewa matahari, dewa
bulan, dewa bintang, dan menaruhnya
bahkan di dalam Bait Allah (tempat
kediaman nama Allah yang kudus di Kota
Yerusalem).

4 (21-3)
5 (21-3)
6 Ia mempersembahkan salah seorang

putranya sebagai kurban bakaran di atas
mezbah berhala itu. Ia menggunakan
ilmu tenung serta ramalan, juga suka
memanggil arwah dan tukang sihir.
TUHAN murka terhadap dia, karena
ia melakukan apa yang jahat dalam
pandangan-Nya.

7 Manasye juga menaruh patung Dewi
Asyera yang menjijikkan itu di dalam
Bait Allah -- tempat yang dikatakan
TUHAN kepada Raja Daud dan Raja
Salomo demikian, "Di dalam rumah
ini, dan di Kota Yerusalem ini yang
telah Kupilih dari antara segala kota
suku bangsa Israel, Aku akan menaruh
nama-Ku untuk selama-lamanya.

8 Apabila umat Israel setia menaati
segala ketetapan-Ku yang disampaikan
kepada mereka melalui Musa, maka Aku
tidak akan membiarkan mereka dibawa
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keluar lagi dari tanah pusaka yang
telah Kuberikan kepada nenek moyang
mereka."

9 Tetapi bangsa itu tidak mau
mendengarkan TUHAN. Manasye
menganjurkan mereka untuk melakukan
kejahatan-kejahatan yang bahkan lebih
besar lagi daripada yang telah dilakukan
oleh bangsa-bangsa di sekitarnya
-- yaitu bangsa-bangsa yang telah
ditumpas Yahweh di depan bangsa
Israel.

10 Beginilah TUHAN berfirman melalui
para nabinya,

11 "Karena Raja Manasye telah
melakukan segala perbuatan keji ini
yang lebih jahat daripada perbuatan
orang-orang Amori yang dulu tinggal di
negeri ini, dan ia telah menyebabkan
bangsa Yehuda menyembah berhala,
maka TUHAN Allah Israel berfirman:

12 Aku akan menimpakan kepada
Yerusalem dan Yehuda suatu
malapetaka, sehingga setiap orang
yang mendengarnya akan merasa ngeri.

13 Aku akan mengenakan tali pengukur
kepada Yerusalem sama seperti yang
telah Kukenakan kepada Samaria,
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kepada keluarga Ahab. Aku akan
menghapus Yerusalem sama seperti
orang menghapus air pada piring, lalu
dibalikkan.

14 Aku akan menolak juga sisa yang
sedikit dari umat-Ku ini, dan Aku
akan menyerahkan mereka kepada
musuh-musuh mereka sehingga mereka
menjadi tawanan perang dan jarahan,

15 karena mereka telah melakukan
perbuatan yang sangat jahat dalam
pandangan-Ku dan telah membangkitkan
murka-Ku sejak Aku membawa nenek
moyang mereka keluar dari Mesir sampai
sekarang ini."

16 Selain membawa bangsa Yehuda
kepada penyembahan berhala -- suatu
hal yang sangat dibenci TUHAN --
Manasye juga melakukan pembunuhan
besar-besaran terhadap orang-orang
yang tidak bersalah, sehingga Kota
Yerusalem penuh dengan mayat.

17 Selanjutnya riwayat hidup Manasye,
apa yang telah dilakukannya, dan
dosa-dosanya dicatat dalam Kitab
Sejarah Raja-Raja Yehuda.

18 Setelah meninggal ia dikuburkan
di taman istananya, yaitu Taman Uza.
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Amon, putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

19 Amon menjadi raja Yehuda ketika
ia berumur dua puluh dua tahun.
Ia memerintah selama dua tahun di
Yerusalem. Ibunya bernama Mesulemet
anak Harus dari Yotba. Ia seorang raja
yang jahat dalam pandangan TUHAN,
sama seperti Manasye, ayahnya.

20 (21-19)
21 Perbuatannya jahat, sama seperti

ayahnya. Ia menyembah berhala-berhala
yang disembah ayahnya,

22 dan meninggalkan TUHAN, Allah
nenek moyangnya. Ia tidak mau
menuruti perintah Allah.

23 Lalu para pengawalnya mengadakan
komplotan untuk memberontak terhadap
dia dan berhasil membunuh dia di
istananya.

24 Tetapi rakyatnya menumpas semua
anggota komplotan pembunuh raja
itu dan menobatkan Yosia putra Amon
menjadi raja Yehuda yang baru,
menggantikan dia.

25 Selanjutnya riwayat hidup Amon, dan
apa yang dilakukannya dicatat dalam
Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.
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26 Setelah meninggal ia dikuburkan di

Taman Uza. Yosia, putranya, menjadi
raja baru menggantikan dia.

22
1 Yosia menjadi raja Yehuda ketika
ia berumur delapan tahun. Ia

memerintah selama tiga puluh satu
tahun di Yerusalem. Ibunya bernama
Yedida, anak Adaya dari Bozkat. Ia
seorang raja yang baik dalam pandangan
TUHAN, sama seperti Daud, bapak
leluhurnya. Ia menaati TUHAN dengan
sungguh-sungguh.

2 (22-1)
3 Pada tahun kedelapan belas masa

pemerintahan Raja Yosia, ia mengutus
panitera negaranya, yaitu Safan
putra Azalya, cucu Mesulam, ke Bait
Allah untuk menyampaikan pesan
kepada Imam Besar Hilkia demikian:
"Kumpulkanlah semua uang yang
diserahkan orang-orang kepada para
imam penjaga pintu masuk Bait Allah
pada waktu mereka datang untuk
berbakti.

4 (22-3)
5 Berikanlah uang itu kepada para

mandor bangunan sehingga mereka
dapat memberi upah kepada para
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tukang kayu dan tukang batu untuk
memperbaiki Bait Allah, dan untuk
membeli kayu serta batu."

6 (22-5)
7 Para mandor bangunan itu tidak

perlu membuat pembukuan untuk
penggunaan uang itu, karena mereka
orang-orang yang jujur.

8 Pada suatu hari Imam Besar Hilkia
pergi menghadap Safan, panitera
negara, dan berkata, "Aku menemukan
gulungan kitab Taurat di dalam Bait Allah,
yaitu Kitab yang berisi hukum-hukum
Allah bagi kita!" Lalu ia menyerahkan
kitab Taurat itu kepada Safan. Safan
membacanya.

9 Ketika Safan melaporkan kepada raja
kemajuan perbaikan Bait Allah itu, ia
juga memberitahukan tentang kitab
Taurat yang telah ditemukan oleh Imam
Hilkia. Lalu Safan membacakan isinya
kepada raja.

10 (22-9)
11 Ketika raja mendengar apa yang

ditulis di dalam kitab Taurat itu, ia
merobek pakaiannya.

12 Ia memberi perintah kepada Imam
Hilkia, Safan, Asaya pembantu raja,
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Ahikam putra Safan, dan Akhbor putra
Mikha untuk bertanya kepada TUHAN,
"Apakah yang harus kami lakukan?
Karena sampai sekarang kami dan nenek
moyang kami tidak melakukan apa yang
dikatakan di dalam kitab Taurat ini,
sehingga pastilah TUHAN sangat marah
terhadap kami."

13 (22-12)
14 Imam Hilkia, Ahikam, Akhbor,

Safan, dan Asaya pergi ke bagian Kota
Yerusalem yang dinamakan daerah
Misneh untuk menemui Nabiah Hulda.
Ia istri Salum putra Tikwa bin Harhas,
pengurus pakaian-pakaian kerajaan.

15 Nabiah itu berkata, "TUHAN, Allah
Israel, berfirman, 'Katakanlah kepada
orang yang mengutus kalian begini:
Aku akan menghancurkan kota ini serta
penduduknya, seperti yang dikatakan di
dalam gulungan kitab itu.

16 (22-15)
17 Karena bangsa Yehuda telah

meninggalkan Aku dan telah menyembah
allah-allah lain, sehingga menyebabkan
murka-Ku menyala-nyala terhadap
mereka dan tidak dapat dipadamkan.
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18 Tetapi karena engkau menyesal,

dan mau datang serta merendahkan
diri di hadapan-Ku, ketika engkau
membaca kitab Taurat itu serta
peringatan-peringatan yang tertulis
di dalamnya -- yaitu bahwa negeri ini
akan menjadi tanah yang terkutuk dan
gersang -- dan karena engkau telah
merobek pakaianmu serta meratapi
dosamu, maka Aku akan mengabulkan
permintaanmu.

19 (22-18)
20 Kehancuran bangsa ini tidak akan

terjadi selama engkau masih hidup --
engkau tidak akan melihat malapetaka
yang akan Kudatangkan ke atas tempat
ini." Maka pulanglah mereka dan
menyampaikan pesan TUHAN itu kepada
raja.

23
1 RAJA Yosia mengundang para
tua-tua dan para pemimpin

lainnya di Yehuda dan Yerusalem untuk
pergi bersama-sama dia ke Bait Allah.
Kemudian pergilah raja ke Bait Allah
diiringi oleh segenap orang Yehuda dan
segenap penduduk Yerusalem, semua
imam, nabi, umat, dari kedudukan yang
paling rendah sampai kedudukan yang
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paling tinggi. Raja membacakan seluruh
kitab Taurat yang telah ditemukan di Bait
Allah itu.

2 (23-1)
3 Lalu ia berdiri di sisi tiang di depan

rakyatnya dan dengan khidmat ia
berjanji kepada TUHAN untuk menaati
perintah-perintah, peraturan-peraturan
serta ketetapan-ketetapan-Nya yang
tertulis dalam kitab itu. Segenap
rakyatnya juga mengucapkan janji itu
bersama-sama dengan dia.

4 Sesudah itu Raja Yosia memerintahkan
kepada Imam Besar Hilkia serta para
imam lainnya dan para penjaga Bait Allah
agar mengeluarkan dan menghancurkan
segala perlengkapan yang digunakan
untuk menyembah Dewa Baal, Dewi
Asyera, dewa matahari, dewa bulan,
dan dewa bintang. Raja menyuruh agar
semuanya dibakar di padang-padang
Kidron, di luar Kota Yerusalem. Lalu ia
membawa abunya ke Betel.

5 Raja juga memecat para imam dewa
asing yang diangkat oleh raja-raja
Yehuda sebelum dia, karena mereka
telah membakar kemenyan di tempat-
tempat penyembahan di bukit-bukit
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di seluruh Yehuda, bahkan juga di
Yerusalem, untuk Dewa Baal, dewa
matahari, dewa bulan, dan dewa
bintang.

6 Kemudian raja mengeluarkan
tiang-tiang berhala Dewi Asyera yang
menjijikkan itu dari Bait Allah dan
membawanya ke Sungai Kidron. Di
situ ia membakar patung itu dan
menghancurkannya menjadi abu.
Abunya dibuang ke pekuburan umum.

7 Ia juga merobohkan semua rumah
pelacuran di tempat-tempat ibadah
(serta tempat orang melakukan
perbuatan homoseks) di sekitar
Bait Allah, dan tempat orang-orang
perempuan menenun kain-kain untuk
Dewi Asyera.

8 Ia membawa para imam (keturunan
Lewi) -- yang tinggal di kota-kota lain
di Yehuda -- kembali ke Yerusalem, dan
menajiskan serta merobohkan semua
tempat penyembahan di bukit-bukit,
tempat mereka membakar kemenyan,
dari Geba sampai Bersyeba. Ia juga
menghancurkan tempat penyembahan
di pintu gerbang Yosua -- yang dulu
menjadi penguasa Kota Yerusalem -- di
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sebelah kiri jalan masuk pintu gerbang
kota.

9 Tetapi para imam bukit-bukit
penyembahan yang dibawa kembali
ke Yerusalem itu tidak boleh melayani
mezbah TUHAN, meskipun mereka boleh
makan roti tidak beragi bersama para
imam lainnya.

10 Lalu raja menghancurkan mezbah
Tofet di Lembah Ben-Hinom, supaya
orang tidak dapat memakainya lagi
untuk mempersembahkan anaknya
sebagai kurban bakaran kepada Dewa
Molokh.

11 Ia merobohkan semua patung kuda
dan kereta-kereta untuk dewa matahari
yang terletak di dekat pintu gerbang Bait
Allah, di sebelah rumah Natan-Melekh,
sida-sida raja.

12 Kemudian ia menghancurkan
mezbah-mezbah yang dibuat oleh raja-
raja Yehuda di pelataran atas istana,
di ruang Ahas. Ia juga menghancurkan
mezbah-mezbah yang dibangun Manasye
di kedua pelataran Bait Allah sampai
menjadi seperti debu, dan debunya
dibuang di Sungai Kidron.
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13 Selain itu ia menghancurkan tempat-

tempat penyembahan di bukit-bukit
di sebelah timur Yerusalem dan di
sebelah selatan Bukit Kebusukan.
Salomo telah mendirikan tempat-tempat
penyembahan itu untuk Asytoret, dewi
kejijikan yang disembah orang Sidon;
untuk Kamos, dewa kejijikan yang
disembah oleh orang Moab; untuk
Milkom, dewa kejijikan yang disembah
oleh orang Amon.

14 Ia menghancurkan segala tiang
penyembahan serta merobohkan
tiang-tiang berhala Dewi Asyera yang
menjijikkan itu, lalu ia menajiskan
tempat-tempat itu dengan menaburkan
tulang-tulang manusia di atasnya.

15 Ia juga merobohkan mezbah dan
tempat penyembahan di Betel yang
dibangun oleh Yerobeam (I) putra
Nebat, yang telah menyebabkan Israel
berbuat dosa. Ia menghancurkan
batu-batunya sehingga menjadi debu
dan membakar habis patung Dewi
Asyera yang menjijikkan itu.

16 Ketika Yosia memandang ke
sekelilingnya, ia melihat beberapa
kuburan di sisi gunung. Ia
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memerintahkan orang-orangnya
untuk mengeluarkan tulang-tulang dari
kuburan itu dan membakarnya di atas
mezbah di Betel untuk menajiskannya.
Hal ini sesuai dengan firman TUHAN
yang telah disampaikan melalui para
nabi.

17 Yosia bertanya, "Apakah maksud
orang mendirikan tugu di situ?" Orang-
orang di kota itu menjawab, "Itulah
kuburan seorang nabi Allah dari Yehuda
yang telah menubuatkan segala sesuatu
yang Baginda lakukan terhadap mezbah
Betel ini!"

18 Lalu Raja Yosia berkata, "Biarkanlah
tulang-tulangnya, jangan diganggu."
Maka mereka tidak menganggu tulang-
tulangnya dan tulang-tulang nabi lainnya
dari Samaria.

19 Raja Yosia menghancurkan semua
tempat penyembahan di bukit-bukit
di seluruh Samaria. Tempat-tempat
penyembahan itu telah dibangun oleh
raja-raja Israel sehingga membangkitkan
murka TUHAN. Ia menghancurkannya
sampai menjadi seperti debu, seperti
yang telah dilakukannya di Betel.
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20 Ia membunuh semua imam

bukit penyembahan itu di atas
mezbah-mezbah itu, dan membakar
tulang-tulang manusia di atas mezbah-
mezbah itu untuk menajiskannya.
Kemudian ia pulang ke Yerusalem.

21 Lalu raja mengeluarkan perintah agar
seluruh bangsa itu merayakan Hari Raya
Paskah bagi TUHAN, Allah, seperti yang
tertulis dalam Kitab Perjanjian;

22 sebab sejak zaman hakim-hakim
di Israel, maupun selama masa
pemerintahan raja-raja di Israel dan
di Yehuda, tidak pernah lagi dirayakan
Paskah seperti itu.

23 Paskah itu dirayakan di Yerusalem
pada tahun kedelapan belas masa
pemerintahan Raja Yosia.

24 Raja Yosia juga menumpas para
pemanggil arwah dan tukang tenung,
juga segala bentuk penyembahan
berhala, di Tanah Yehuda maupun di
Yerusalem. Karena sesungguhnya Raja
Yosia ingin menaati segala ketetapan
TUHAN yang tertulis dalam kitab Taurat
yang ditemukan Imam Hilkia di Bait
Allah.
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25 Sebelum dia, tidak ada raja seperti

dia, yang berbalik sepenuhnya kepada
TUHAN dan menaati Taurat Musa dengan
segenap hati, segenap jiwa, dan segenap
kekuatannya. Dan sesudah dia pun tidak
ada raja yang setaat dia.

26 Tetapi murka TUHAN terhadap
Yehuda tetap menyala-nyala, akibat
segala kejahatan Raja Manasye.

27 Dan TUHAN telah berfirman,
"Aku akan menghancurkan Yehuda
sebagaimana Aku telah menghancurkan
Israel. Dan Aku akan membuang kota
pilihan-Ku Yerusalem dan Bait Allah ini
yang pernah Kunyatakan sebagai tempat
kediaman nama-Ku."

28 Selanjutnya riwayat hidup Yosia, dan
apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.

29 Pada masa itu Firaun Nekho raja
Mesir menyerang raja Asyur di tepi
Sungai Efrat. Raja Yosia pergi untuk
melawan dia, tetapi Raja Nekho berhasil
menewaskan Raja Yosia di Megido.

30 Perwira-perwiranya membawa pulang
jenazahnya dengan sebuah kereta
ke Yerusalem, lalu menguburkan dia
di dalam kuburnya sendiri. Yoahas,
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putranya, diangkat oleh bangsa itu
sebagai raja baru menggantikan dia.

31 Yoahas menjadi raja Yehuda ketika
ia berumur dua puluh tiga tahun.
Ia memerintah selama tiga bulan di
Yerusalem. Ibunya bernama Hamutal,
anak Yeremia dari Libna. Yoahas seorang
raja yang jahat dalam pandangan
TUHAN, sama seperti nenek moyangnya.

32 (23-31)
33 Firaun Nekho memenjarakan dia di

Ribla di Tanah Hamat agar ia jangan
lagi memerintah di Yerusalem. Firaun
juga mengenakan denda kepada
Yehuda sejumlah seratus talenta (3.400
kilogram) perak dan satu talenta (34
kilogram) emas.

34 Lalu raja Mesir itu mengangkat
Elyakim, putra Yosia yang lain, menjadi
raja di Yerusalem. Ia mengganti nama
Elyakim menjadi Yoyakim dan membawa
Raja Yoahas ke Mesir. Di situlah Yoahas
meninggal.

35 Yoyakim mengenakan pajak
yang berat kepada rakyatnya untuk
memperoleh emas dan perak sebanyak
yang dituntut oleh Firaun.
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36 Yoyakim menjadi raja Yehuda ketika

ia berumur dua puluh lima tahun. Ia
memerintah selama sebelas tahun di
Yerusalem. Ibunya bernama Zebuda,
anak Pedaya dari Ruma. Yoyakim jahat
dalam pandangan TUHAN, sama seperti
nenek moyangnya.

37 (23-36)

24
1 PADA masa pemerintahan Raja
Yoyakim, Raja Nebukadnezar

dari Babel menyerang Yerusalem. Raja
Yoyakim ditaklukkannya dan harus
membayar upeti kepadanya selama tiga
tahun. Tetapi Raja Yoyakim kemudian
memberontak.

2 TUHAN menggerakkan gerombolan-
gerombolan orang Kasdim, orang Aram,
orang Moab, dan orang Amon untuk
mengacau dan menghancurkan Yehuda,
sesuai dengan firman TUHAN melalui
para nabi-Nya.

3 Segala malapetaka yang dialami oleh
Yehuda itu sesungguhnya terjadi atas
perintah TUHAN untuk menyingkirkan
Yehuda dari hadapan-Nya karena
segala dosa yang telah dilakukan
Manasye. Manasye telah memenuhi Kota
Yerusalem dengan darah orang yang
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tidak bersalah, sehingga TUHAN tidak
mau mengampuni dia.

4 (24-3)
5 Selanjutnya riwayat hidup Yoyakim

dan apa yang telah dilakukannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda.

6 Setelah ia meninggal, Yoyakhin,
putranya, menjadi raja baru
menggantikan dia.

7 Raja Mesir tidak pernah datang lagi,
karena raja Babel telah merebut seluruh
wilayah yang dijajah Mesir, (yaitu seluruh
Yehuda) mulai dari Sungai Mesir sampai
Sungai Efrat.

8 Yoyakhin menjadi raja Yehuda
ketika ia berumur delapan belas
tahun. Ia memerintah selama tiga
bulan di Yerusalem. Ibunya bernama
Nehusta anak Elnatan dari Yerusalem.
Yoyakhin seorang raja yang jahat
dalam pandangan TUHAN, sama seperti
ayahnya.

9 (24-8)
10 Pada masa pemerintahannya

pasukan Raja Nebukadnezar dari Babel
mengepung Kota Yerusalem.
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11 Dalam pengepungan itu Raja

Nebukadnezar sendiri datang ke
Yerusalem.

12 Raja Yoyakhin, dan seluruh
pejabatnya, juga ibu suri, menyerah
kepada Raja Nebukadnezar. Raja
Yoyakhin menjadi tawanan di Babel pada
tahun kedelapan masa pemerintahan
Raja Nebukadnezar.

13 Orang-orang Babel membawa pulang
segala benda dari perbendaharaan
Bait Allah dan dari istana kerajaan.
Sebagaimana telah difirmankan TUHAN,
mereka mengerat semua peralatan
dari emas yang telah ditempatkan oleh
Salomo raja Israel di dalam Bait Allah.

14 Raja Nebukadnezar membawa
sepuluh ribu orang tawanan dari
Yerusalem: semua orang bangsawan,
orang gagah perkasa, para tukang,
dan pandai besi. Hanya orang-orang
miskin dan yang tidak memiliki keahlian
apa-apa saja yang ditinggalkan di negeri
itu.

15 Nebukadnezar membawa Raja
Yoyakhin, istri-istrinya, para pejabatnya,
dan ibu suri sebagai tawanan ke Babel.
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16 Ia juga membawa tujuh ribu prajurit

pilihan dan seribu ahli pertukangan
dan pandai besi, semuanya orang yang
perkasa dan sanggup berperang.

17 Lalu raja Babel menetapkan paman
Raja Yoyakhin, yaitu Matanya, menjadi
raja baru menggantikan Yoyakhin. Ia
mengganti namanya menjadi Zedekia.

18 Zedekia menjadi raja Yehuda ketika
ia berumur dua puluh satu tahun. Ia
memerintah selama sebelas tahun di
Yerusalem. Ibunya bernama Hamutal,
anak Yeremia dari Libna. Ia seorang raja
yang jahat dalam pandangan TUHAN,
sama seperti Yoyakim.

19 (24-18)
20 TUHAN sangat murka sehingga

akhirnya Ia menyingkirkan Yerusalem
dan Yehuda dari hadapan-Nya -- Ia
membiarkan mereka dihancurkan.
Kemudian Raja Zedekia memberontak
terhadap raja Babel.

25
1 RAJA Nebukadnezar dari Babel
mengerahkan segenap tentaranya

dan mengepung Kota Yerusalem. Bala
tentara Babel tiba di situ pada bulan
sepuluh hari kesepuluh (25 Maret) tahun
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kesembilan masa pemerintahan Raja
Zedekia atas Yehuda.

2 Pengepungan itu berlangsung terus
sampai tahun kesebelas pemerintahan
Raja Zedekia.

3 Bala kelaparan merajalela di kota itu
dan makanan habis sama sekali pada
bulan keempat hari kesembilan (24 Juli).

4 Pada malam itu Raja Zedekia dengan
orang-orangnya membuat lubang pada
lapisan tembok kota yang di sebelah
dalam, lalu semua tentara melarikan
diri di antara kedua lapisan tembok kota
itu. Mereka keluar melalui pintu gerbang
yang di dekat taman raja dan lari ke
Araba-Yordan. Bala tentara Babel yang
mengepung kota itu mengejar mereka
dan berhasil menangkap Raja Zedekia
di Dataran Yerikho. Segenap tentara
Yehuda tercerai-berai.

5 (25-4)
6 Raja Zedekia dibawa menghadap raja

Babel di Ribla. Di situ ia diadili dan
dijatuhi hukuman.

7 Raja Zedekia dipaksa untuk
menyaksikan pembantaian anak-
anaknya, lalu matanya dicungkil.
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Kemudian ia diikat dengan rantai
tembaga dan dibawa ke Babel.

8 Panglima Nebuzaradan, kepala
pasukan pengawal raja Babel, tiba
di Yerusalem dari Babel pada bulan
kelima hari ketujuh (22 Juli) tahun
kesembilan belas masa pemerintahan
Raja Nebukadnezar.

9 Ia membakar habis Bait Allah, istana
raja, dan semua rumah di Yerusalem,
juga rumah para pembesar.

10 Lalu ia mengawasi pasukan Babel
menghancurkan tembok Kota Yerusalem.

11 Penduduk kota dan orang-orang
Israel lainnya yang mau memihak
kepada raja Babel dibawa ke Babel
sebagai orang buangan.

12 Tetapi yang miskin ditinggalkan
sebagai penggarap-penggarap tanah.

13 Orang-orang Babel merobohkan
tiang-tiang tembaga Bait Allah serta
kolam air tembaga dengan segala
penyangganya dan mengangkut semua
tembaganya ke Babel.

14 Mereka juga membawa kuali-kuali,
penyodok-penyodok, pisau-pisau,
cawan-cawan, dan segala perkakas
tembaga yang dipakai pada setiap
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upacara persembahan kurban,
pedupaan, dan bokor-bokor yang terbuat
dari emas dan perak, dengan semua
perkakas lainnya dari emas dan perak.

15 (25-14)
16 Sulit untuk memperkirakan berapa

berat kedua tiang tembaga yang dibuat
oleh Raja Salomo untuk penyangga Bait
Allah.

17 Setiap tiang tingginya delapan
belas hasta (8,1 meter), dengan
ukiran rangkaian buah delima setinggi
tiga hasta (1,35 meter) pada puncak
tiang-tiang itu.

18 Panglima itu membawa Seraya,
imam kepala, dan Zefanya, wakilnya,
serta ketiga penjaga Bait Allah ke Babel
sebagai tawanan.

19 Seorang panglima tentara Yehuda,
perwira yang mengerahkan rakyat
menjadi tentara, lima penasihat raja,
dan enam puluh petani yang kedapatan
bersembunyi di dalam kota,

20 dibawa oleh Panglima Nebuzaradan
kepada raja Babel di Ribla, di Negeri
Hamat.
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21 Di situ mereka semua mati dibunuh

dengan pedang. Demikianlah Yehuda
dibuang dari negerinya.

22 Lalu Raja Nebukadnezar menetapkan
Gedalya putra Ahikam, cucu Safan,
menjadi gubernur atas orang-orang yang
masih ada di Yehuda.

23 Ketika pasukan-pasukan (gerilya)
Israel mengetahui bahwa raja Babel
telah menetapkan Gedalya sebagai
gubernur, maka beberapa di antara
para pemimpin pasukan itu serta anak
buahnya bergabung dengan Gedalya di
Mizpa. Mereka itu Ismael putra Netanya,
Yohanan putra Kareah, Seraya putra
Tanhumet orang Netofa, dan Yaazanya
putra seorang Maakha, serta anak
buahnya.

24 Gedalya berjanji dengan sumpah
kepada mereka, "Kalau kamu mau
menyerah dan tunduk kepada Babel,
maka kamu boleh tinggal di negeri ini
dan tidak akan dibuang ke Babel."

25 Tetapi tujuh bulan kemudian
Ismael putra Netanya, cucu Elisama,
seorang keturunan raja, pergi ke Mizpa
dengan membawa sepuluh orang dan
membunuh Gedalya serta anak buahnya
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yang terdiri dari orang-orang Yahudi dan
orang-orang Babel.

26 Segenap rakyat Yehuda, besar kecil,
dan para panglima tentara melarikan
diri ke Mesir, karena takut terhadap
pembalasan orang Babel.

27 Setelah tiga puluh tujuh tahun
dipenjarakan, Yoyakhin raja Yehuda
dibebaskan pada bulan dua belas hari
yang kedua puluh tujuh. Peristiwa
ini terjadi pada tahun pertama masa
pemerintahan Raja Ewil-Merodakh dari
Babel.

28 Ia bersikap baik terhadap Yoyakhin
dan memperlakukan dia secara khusus.
Yoyakhin diberi tempat kedudukan yang
lebih terhormat daripada raja-raja lain
yang ditawan bersama-sama dengan dia
di Babel.

29 Ia juga diberi pakaian biasa, bukan
pakaian penjara, dan selama hidupnya
ia boleh makan bersama raja.

30 Sejak itu ia juga diberi uang belanja
harian sepanjang sisa hidupnya.



1 Tawarikh

1
1 INILAH keturunan manusia sejak
permulaan: Adam, Set, Enos, Kenan,

Mahalaleel, Yared, Henokh, Metusalah,
Lamekh, Nuh.

2 (1-1)
3 (1-1)
4 Putra-putra Nuh ialah: Sem, Ham, dan

Yafet.
5 Keturunan Yafet ialah: Gomer, Magog,

Madai, Yawan, Tubal, Mesekh, dan
Tiras. Keturunan Gomer ialah: Askenas,
Difat, dan Togarma. Keturunan Yawan
ialah: Elisa, Tarsis, Kitim, dan Rodanim.
Keturunan Ham ialah: Kusy, Misraim,
Put, dan Kanaan, Keturunan Kusy
ialah: Seba, Hawila, Sabta, Raema, dan
Sabtekha. Keturunan Raema ialah Syeba
dan Dedan.

6 (1-5)
7 (1-5)
8 (1-5)
9 (1-5)
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10 Keturunan lain dari Kusy ialah

Nimrod, yang menjadi seorang pahlawan
perkasa di bumi.

11 Nama kaum keturunan Misraim
ialah: Orang Ludim, orang Anamim,
Orang Lehabim, orang Naftuhim, Orang
Patrusim, orang Kaftorim, dan orang
Kasluhim (leluhur bangsa Filistin).

12 (1-11)
13 Keturunan Kanaan ialah: Sidon

(putra sulungnya) dan Het. Kanaan juga
menjadi leluhur orang Yebusi, orang
Amori, orang Girgasi, orang Hewi, orang
Arki, orang Sini, orang Arwadi, orang
Semari, dan orang Hamati.

14 (1-13)
15 (1-13)
16 (1-13)
17 Keturunan Sem ialah: Elam, Asyur,

Arpakhsad, Lud, Aram, Us, Hul, Geter,
dan Mesekh.

18 Putra Arpakhsad ialah Selah, dan
putra Selah ialah Eber.

19 Eber memiliki dua orang putra: Peleg
(artinya 'Terbagi') -- karena pada masa
hidupnya bumi terbagi (dan penduduk
bumi menjadi kelompok-kelompok
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dengan bahasa yang berbeda) -- dan
Yoktan.

20 Putra-Putra Yoktan ialah: Almodad,
Selef, Hazar-Mawet, Yerah, Hadoram,
Uzal, Dikla, Ebal, Abimael, Syeba, Ofir,
Hawila, dan Yobab.

21 (1-20)
22 (1-20)
23 (1-20)
24 Jadi, putra Sem ialah Arpakhsad,

putra Arpakhsad ialah Selah, Putra Selah
ialah Eber, Putra Eber ialah Peleg, Putra
Peleg ialah Rehu, Putra Rehu ialah Serug,
Putra Serug ialah Nahor, Putra Nahor
ialah Terah, Putra Terah ialah Abram
(yang kemudian disebut Abraham).

25 (1-24)
26 (1-24)
27 (1-24)
28 Putra-putra Abraham ialah Ishak dan

Ismael. Ismael ialah putra Abraham dari
Hagar. Putra-Putra Ismael ialah: Nebayot
(putra sulung), Kedar, Adbeel, Mibsam,
Misyma, Duma, Masa, Hadad, Tema,
Yetur, Nafisy, dan Kedma.

29 (1-28)
30 (1-28)
31 (1-28)
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32 Putra-putra Abraham dari Ketura,

gundiknya, ialah: Zimran, Yoksan,
Medan, Midian, Isybak, dan Suah.
Putra-putra Yoksan ialah Syeba dan
Dedan.

33 Putra-putra Midian ialah: Efa, Efer,
Hanokh, Abida, dan Eldaa.

34 Ishak ialah putra Abraham dari Sara.
Putra-putra Ishak ialah Esau dan Israel.

35 Putra-putra Esau ialah: Elifas, Rehuel,
Yeusy, Yaelam, dan Korah.

36 Putra-putra Elifas ialah: Teman,
Omar, Zefi, Gaetam, Kenas, Timna, dan
Amalek.

37 Putra-putra Rehuel ialah: Nahat,
Zerah, Syama, dan Miza.

38 Yang masih tergolong anak-anak
Esau (Seir) ialah Lotan, Syobal, Zibeon,
Ana, Disyon, Ezer, dan Disyan. Esau
juga mempunyai seorang putri bernama
Timna, adik Lotan. Putra-putra Lotan
ialah: Hori dan Homam.

39 (1-38)
40 Putra-putra Syobal ialah: Alyan,

Manahat, Ebal, Syefi, dan Onam.
Putra-putra Zibeon ialah Aya dan Ana.
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41 Putra Ana ialah Disyon: Putra-putra

Disyon ialah: Hamran, Esyban, Yitran,
dan Keran.

42 Keturunan Ezer ialah: Bilhan,
Zaawan, dan Yaakan. Putra-putra Disyan
ialah Us dan Aran.

43 Inilah daftar nama raja-raja Edom
yang memerintah sebelum ada raja dari
orang Israel: Bela putra Beor, di Kota
Dinhaba.

44 Setelah Bela meninggal, Yobab putra
Zerah dari Bozra menjadi raja baru
menggantikan dia.

45 Setelah Yobab meninggal, Husyam
dari negeri Teman menjadi raja baru
menggantikan dia.

46 Setelah Husyam meninggal,
Hadad putra Bedad -- yang berhasil
menghancurkan tentara Midian di daerah
Moab -- menjadi raja baru menggantikan
dia. Ia tinggal di Kota Awit.

47 Setelah Hadad meninggal, Samla
dari Kota Masyreka menjadi raja baru
menggantikan dia.

48 Setelah Samla meninggal, Saul
dari Rehobot yang di tepi sungai
(yaitu Sungai Efrat) menjadi raja baru
menggantikan dia.
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49 Setelah Saul meninggal, Baal-Hanan

putra Akhbor menjadi raja baru
menggantikan dia.

50 Setelah Baal-Hanan meninggal,
Hadad menjadi raja baru menggantikan
dia. Ia tinggal di Kota Pahi. Istrinya
bernama Mehetabeel anak Matred, cucu
perempuan Mezahab.

51 Pada waktu Hadad meninggal,
raja-raja Edom yang memerintah
ketika itu ialah: Kepala-kepala kaum
Timna, kaum Alya, kaum Yetet, kaum
Oholibama, kaum Ela, kaum Pinon,
kaum Kenas, kaum Teman, kaum Mibzar,
kaum Magdiel, dan kaum Iram.

52 (1-51)
53 (1-51)
54 (1-51)

2
1 PUTRA-PUTRA Israel ialah: Ruben,
Simeon, Lewi, Yehuda, Isakhar,

Zebulon, Dan, Yusuf, Benyamin, Naftali,
Gad, dan Asyer.

2 (2-1)
3 Yehuda mempunyai tiga putra dari

Bath-Syua gadis Kanaan, yaitu: Er, Onan,
dan Syela. Tetapi Er, putra sulungnya,
sangat jahat dalam pandangan TUHAN
sehingga TUHAN mengambil nyawanya.
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4 Lalu Tamar, janda Er, melahirkan

putra kembar dari Yehuda, mertuanya.
Putra kembar itu bernama Peres dan
Zerah. Dengan demikian anak Yehuda
berjumlah lima orang.

5 Putra-putra Peres ialah Hezron dan
Hamul.

6 Putra-putra Zerah ialah: Zimri, Etan,
Heman, Kalkol, dan Dara.

7 Ahar (Akhan), putra Karmi, ialah
orang yang merampok barang-barang
yang telah dikhususkan untuk Allah,
dan ia menjadi sumber malapetaka bagi
bangsanya.

8 Putra Etan ialah Azarya.
9 Putra-putra Hezron ialah Yerahmeel,

Ram, dan Khelubai (Kaleb).
10 Ram ialah ayah Aminadab, dan

Aminadab ialah ayah Nahason, salah
seorang pemimpin suku Yehuda.

11 Nahason ialah ayah Salma, dan
Salma ialah ayah Boas.

12 Boas ialah ayah Obed, dan Obed ialah
ayah Isai.

13 Putra sulung Isai ialah Eliab. Putranya
yang kedua ialah Abinadab, yang ketiga
Simea,



1 Tawarikh 2.14–22 8
14 yang keempat Netaneel, yang kelima

Radai,
15 yang keenam Ozem, dan yang

ketujuh Daud.
16 Isai juga memiliki dua orang putri,

yaitu Zeruya dan Abigail. Putra-putra
Zeruya ialah Abisai, Yoab, dan Asael.

17 Suami Abigail ialah Yeter orang
Ismael. Mereka mempunyai seorang
putra bernama Amasa.

18 Kaleb putra Hezron mempunyai dua
orang istri, yaitu Azuba dan Yeriot.
Putra-putra Azuba ialah: Yesyer, Sobab,
dan Ardon.

19 Sesudah Azuba meninggal, Kaleb
menikah dengan Efrat, yang melahirkan
baginya seorang putra bernama Hur.

20 Putra Hur ialah Uri, dan putra Uri
ialah Bezaleel.

21 Kemudian Hezron menikah dengan
putri Makhir, ketika ia berusia enam
puluh tahun. Mereka dikaruniai seorang
putra bernama Segub. Makhir adalah
bapa Gilead.

22 Segub ialah ayah Yair. Yair menjadi
penguasa atas dua puluh tiga kota di
Tanah Gilead.
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23 Tetapi Gesur dan Aram berhasil

merampas kota-kota itu dari Yair, juga
merampas Kenat dengan enam puluh
perkampungan di sekelilingnya. Mereka
semua keturunan Makhir.

24 Tidak lama setelah Hezron ayah
Kaleb meninggal, Kaleb menikah dengan
Efrata, janda ayahnya. Dari pernikahan
itu lahirlah Asyhur, bapa Tekoa.

25 Inilah keturunan Yerahmeel putra
sulung Hezron: Ram, yaitu putra
sulungnya, Buna, Oren, Ozem, dan Ahia.

26 Istri kedua Yerahmeel ialah Atara, ibu
Onam.

27 Putra-putra Ram ialah: Maas, Yamin,
dan Eker.

28 Putra-putra Onam ialah Samai dan
Yada. Putra-putra Samai ialah Nadab
dan Abisur.

29 Putra-putra Abisur dari Abihail,
istrinya, ialah Ahban dan Molid.

30 Putra-putra Nadab ialah Seled
dan Apaim. Seled meninggal tanpa
mempunyai anak,

31 tetapi Apaim mempunyai seorang
putra bernama Yisei. Putra Yisei ialah
Sesan; putra Sesan ialah Ahlai.
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32 Yada, adik laki-laki Samai,

mempunyai dua orang putra, yaitu Yeter
dan Yonatan. Yeter meninggal tanpa
mempunyai anak,

33 tetapi Yonatan mempunyai dua orang
putra, yaitu Pelet dan Zaza. Itulah
keturunan Yerahmeel.

34 Sesan tidak mempunyai anak
laki-laki, melainkan beberapa anak
perempuan. Ia menikahkan salah
seorang putrinya dengan Yarha,
budaknya yang berasal dari Mesir.
Mereka dikaruniai seorang anak laki-laki
bernama Atai.

35 (2-34)
36 Putra Atai ialah Natan. Putra Natan

ialah Zabad.
37 Putra Zabad ialah Eflal. Putra Eflal

ialah Obed.
38 Putra Obed ialah Yehu. Putra Yehu

ialah Azarya.
39 Putra Azarya ialah Heles. Putra Heles

ialah Elasa.
40 Putra Elasa ialah Sismai. Putra Sismai

ialah Salum.
41 Putra Salum ialah Yekamya. Putra

Yekamya ialah Elisama.
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42 Putra sulung Kaleb (adik Yerahmeel)

ialah Mesa, bapa Zif, dan anak-anak
Maresa, bapa Hebron.

43 Putra-putra Hebron ialah: Korah,
Tapuah, Rekem, dan Sema.

44 Putra Sema ialah Raham, ayah
Yorkeam. Putra Rekem ialah Samai.

45 Putra Samai ialah Maon, bapa
Bet-Zur.

46 Efa, gundik Kaleb, melahirkan Haran,
Moza, dan Gazes. Putra Haran ialah
Gazes.

47 Putra-putra Yohdai ialah: Regem,
Yotam, Gesan, Pelet, Efa, dan Saaf.

48 Maakha, juga gundik Kaleb,
melahirkan Seber, Tirhana, Saaf bapa
Madmana, dan Sewa bapa Makhbena
serta bapa Gibea. Kaleb juga mempunyai
seorang putri, yaitu Akhsa.

49 (2-48)
50 Keturunan Hur -- putra sulung Kaleb

dengan Efrata (Efrat) -- ialah Sobal bapa
Kiryat-Yearim,

51 Salma bapa Betlehem, dan Haref
bapa Bet-Gader.

52 Keturunan Sobal bapa Kiryat-Yearim
ialah Haroe dan sebagian orang Menuhot.
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53 Kaum-kaum Kiryat-Yearim ialah

orang Yetri, orang Puti, orang Sumati,
dan orang Misrai. Dari merekalah asalnya
orang Zora dan orang Esytaol.

54 Keturunan Salma bapa Betlehem
ialah orang Netofa, orang Atarot-Bet-
Yoab, sebagian orang Manahti, dan
orang Zori;

55 dan kaum-kaum ahli surat yang hidup
di Yabes ialah orang Tirati, orang Simati,
dan orang Sukhati. Mereka adalah orang
Keni keturunan Hamat, bapak leluhur
keluarga Rekhab.

3
1 INILAH putra-putra Daud yang lahir
di Hebron. Putra sulung Raja Daud

ialah Amnon, lahir dari Ahinoam orang
Yizreel. Putra kedua ialah Daniel, lahir
dari Abigail orang Karmel.

2 Yang ketiga ialah Absalom, lahir dari
Maakha, putri Raja Talmai dari Gesur.
Yang keempat ialah Adonia, lahir dari
Hagit.

3 Yang kelima ialah Sefaca, lahir dari
Abital. Yang keenam ialah Yitream, lahir
dari Egla.

4 Keenam putra itu lahir di Hebron,
tempat Daud memerintah sebagai
raja selama tujuh setengah tahun.
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Kemudian ia memindahkan ibu kotanya
ke Yerusalem. Di situ ia memerintah
selama tiga puluh tiga tahun.

5 Selama ia berada di Yerusalem,
Batsyua putri Amiel (Batsyeba putri
Eliam), istrinya, melahirkan Simea,
Sobab, Natan, dan Salomo.

6 Daud juga memiliki sembilan putra
lain, yaitu: Yibhar, Elisama, Elifelet,
Nogah, Nefeg, Yafia, Elisama, Elyada,
dan Elifelet.

7 (3-6)
8 (3-6)
9 Semua itu anak-anak Daud, tetapi

belum termasuk anak-anak para
gundiknya. Daud juga mempunyai
seorang anak perempuan bernama
Tamar.

10 Putra Raja Salomo ialah Rehabeam.
Putra Rehabeam ialah Abia. Putra Abia
ialah Asa. Putra Asa ialah Yosafat.

11 Putra Yosafat ialah Yoram. Putra
Yoram ialah Ahazia. Putra Ahazia ialah
Yoas.

12 Putra Yoas ialah Amazia. Putra
Amazia ialah Azarya. Putra Azarya ialah
Yotam.
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13 Putra Yotam ialah Ahas. Putra Ahas

ialah Hizkia. Putra Hizkia ialah Manasye.
14 Putra Manasye ialah Amon. Putra

Amon ialah Yosia.
15 Putra-putra Yosia ialah: Yohanan,

Yoyakim (Elyakim), Zedekia (Matanya),
dan Salum.

16 Putra-putra Yoyakim ialah: Yekhonya
dan Zedekia.

17 Inilah putra-putra Raja Yekhonya,
orang tawanan di Babel itu: Sealtiel,
Malkhiram, Pedaya, Syenasar, Yekamya,
Hosama, Nedabya.

18 (3-17)
19 Putra-putra Pedaya ialah Zerubabel

dan Simei. Anak-anak Zerubabel ialah:
Mesulam, Hananya, Selomit (anak
perempuan), Hasuba, Ohel, Berekhya,
Hasaja, dan Yusab-Hesed.

20 (3-19)
21 Putra-putra Hananya ialah Pelaca dan

Yesaya. Putra Yesaya ialah Refaya. Putra
Refaya ialah Arnan. Putra Arnan ialah
Obaja. Putra Obaja ialah Sekhanya. Putra
Sekhanya ialah Semaya. Putra-putra
Semaya ada enam orang, yaitu: Hatus,
Yigal, Bariah, Nearya, dan Safat.

22 (3-21)
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23 Putra-putra Nearya ialah: Elyoenai,

Hizkia, dan Azrikam.
24 Putra-putra Elyoenai ada tujuh orang,

yaitu: Hodawya, Elyasib, Pelaya, Akub,
Yohanan, Delaya, dan Anani.

4
1 KETURUNAN Yehuda ialah: Peres,
Hezron, Karmi, Hur, dan Syobal.

2 Putra Syobal ialah Reaya, putra Reaya
ialah Yahat. Putra Yahat ialah Ahumai
dan Lahad. Mereka dikenal sebagai kaum
orang Zora.

3 Inilah anak-anak Etam: Yizreel, Isma,
Idbas, Hazelelponi (anak perempuan),
Pnuel bapa Gedor, dan Ezer bapa Husa.
Mereka semua keturunan Hur -- anak
sulung Efrata -- bapa leluhur Betlehem.

4 (4-3)
5 Asyhur, bapa Tekoa, mempunyai dua

istri, yaitu Hela dan Naara.
6 Naara melahirkan Ahuzam, Hefer,

Temeni, dan Ahastari;
7 sedangkan Hela melahirkan Zeret,

Yezohar, dan Etnan.
8 Kos adalah ayah Anub dan Hazobeba;

dan ia menjadi bapak leluhur kaum-kaum
Aharhel, putra Harum.

9 Yabes lebih disayang daripada
saudara-saudaranya. Ibunya menamai
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dia Yabes karena mengalami sakit
bersalin yang hebat waktu melahirkan
dia. (Yabes artinya 'Tekanan batin' --
karena ibunya merasa sangat sengsara.)

10 Yabes berdoa kepada Allah Israel,
"Kiranya Engkau melimpahkan berkat-
Mu kepada hamba serta menolong
hamba memperluas daerah hamba.
Sertailah hamba dalam segala perbuatan
hamba, dan lindungilah hamba dari
segala kejahatan dan kesengsaraan
sehingga tidak mengalami kesakitan."
Allah mengabulkan permohonannya.

11 Keturunan Rekha ialah: Kelub
saudara Suha. Putra Kelub ialah Mehir.
Putra Mehir ialah Eston. Putra-putra
Eston ialah Bet-Rafa, Paseah, dan
Tehina, bapa Ir-Nahas.

12 (4-11)
13 Putra-putra Kenas ialah Otniel dan

Seraya. Putra-putra Otniel ialah Hatat
dan Meonotai.

14 Putra Meonotai ialah Ofra. Putra
Seraya ialah Yoab, bapa penduduk
Lembah Tukang-Tukang (Ge-Harasyim)
karena pekerjaan mereka sebagai
tukang-tukang.
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15 Putra-putra Kaleb putra Yefune ialah:

Iru, Ela, dan Naam. Keturunan Ela ialah
Kenas.

16 Putra-putra Yehaleleel ialah: Zif, Zifa,
Tireya, dan Asareel.

17 Putra-putra Ezra ialah: Yeter, Mered,
Efer, dan Yalon. Mered menikah dengan
Bica putri Firaun. Bica melahirkan
Miryam, Samai, dan Yisbah, bapa
Estemoa.

18 Istrinya yang lain, seorang
perempuan Yehuda, melahirkan Yered
bapa Gedor, Heber bapa Sokho, dan
Yekutiel bapa Zanoah.

19 Istri Hodia ialah saudara perempuan
Naham. Putranya ialah Abu Kehila orang
Garmi, dan Estemoa orang Maakha.

20 Putra-putra Simon ialah: Amnon,
Rina, Benhanan, dan Tilon. Putra-putra
Yisei ialah: Zohet, dan Ben-Zohet.

21 Keturunan Syela putra Yehuda ialah:
Er bapa Lekha dan Lada bapa Maresa,
juga kaum-kaum para pengusaha kain
lenan yang bekerja di Bet-Asybea,
Yokim, dan orang-orang Kozeba, Yoas
dan Saraf yang menjadi penguasa Moab
sebelum kembali ke Betlehem. Nama-
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nama ini tercatat dalam naskah-naskah
sejarah yang sangat kuno.

22 (4-21)
23 Mereka pandai membuat barang

pecah-belah dari tanah liat, berkebun
serta bercocok tanam. Mereka tinggal di
Netaim dan Gedera; semuanya bekerja
untuk raja.

24 Putra-putra Simeon ialah: Nemuel,
Yamin, Yarib, Zerah, dan Saul.

25 Putra Saul ialah Salum. Putra Salum
ialah Mibsam. Putra Mibsam ialah Misma.

26 Putra Misma ialah Hamuel. Putra
Hamuel ialah Zakur. Putra Zakur ialah
Simei. Itulah keturunan Misma.

27 Simei mempunyai enam belas
putra dan enam putri. Tetapi saudara-
saudaranya yang lain tidak mempunyai
banyak anak -- keturunan mereka tidak
bertambah banyak seperti keturunan
Yehuda.

28 Mereka tinggal di Bersyeba, Molada,
Hazar-Sual,

29 Bilha, Ezem, Tolad,
30 Betuel, Horma, Ziklag,
31 Bet-Markabot, Hazar-Susim, Bet-Biri,

dan Saaraim. Kota-kota itu dikuasai oleh
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mereka sampai masa pemerintahan Raja
Daud.

32 Keturunan mereka tinggal di
desa-desa Etam, Ain, Rimon, Tokhen,
dan Asan; bahkan ada yang tinggal di
desa-desa sekitarnya sampai ke Baal.
Semuanya ini dicatat dalam catatan
silsilah mereka masing-masing.

33 (4-32)
34 Inilah daftar nama kepala-kepala

kaum yang pindah ke sebelah timur
Lembah Gedor untuk mencari rumput
hijau bagi ternak mereka: Mesobab,
Yamlekh, Yosa putra Amazia, Yoel, Yehu
putra Yosibya bin Seraya bin Asiel,
Elyoenai, Yaakoba, Yesohaya, Asaya,
Adiel, Yesimiel, Benaya, Ziza putra
Sifei bin Alon bin Yedaya bin Simri bin
Semaya.

35 (4-34)
36 (4-34)
37 (4-34)
38 (4-34)
39 (4-34)
40 Mereka menemukan padang rumput

yang baik, tanahnya luas, tenang dan
damai. Tetapi tanah itu milik keturunan
Ham.
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41 Pada masa pemerintahan Raja Hizkia

di Yehuda, kepala-kepala kaum yang
namanya disebutkan itu telah menyerbu
daerah itu dan menghancurkan
perkemahan serta rumah-rumah orang
Ham dan orang Meunim di situ. Mereka
menumpas segenap penduduknya dan
merampas tanah itu.

42 Kemudian lima ratus orang dari para
penyerbu yang berasal dari suku Simeon
itu pindah ke Pegunungan Seir. Kepala
mereka ialah Pelaca, Nearya, Refaya,
dan Uziel, putra-putra Yisei.

43 Mereka menumpas orang-orang
Amalek yang masih hidup, lalu mereka
tinggal di situ sampai sekarang.

5
1 PUTRA sulung Israel ialah Ruben,
tetapi karena ia tidak menghormati

ayahnya ia telah berzinah dengan salah
seorang istri ayahnya -- maka hak
kesulungannya diserahkan kepada Yusuf,
adiknya yang tidak seibu dengan dia.
Jadi, susunan silsilah yang resmi tidak
menyebut Ruben sebagai anak sulung.

2 Walaupun Yusuf mewarisi hak
kesulungan itu, Yehuda menjadi suku
yang kuat serta berpengaruh di Israel,
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dan dari suku Yehudalah lahir seorang
raja besar.

3 Putra-putra Ruben, anak sulung Israel,
ialah: Henokh, Palu, Hezron dan Karmi.

4 Putra Yoel ialah Semaya. Putra
Semaya ialah Gog. Putra Gog ialah
Simei.

5 Putra Simei ialah Mikha. Putra Mikha
ialah Reaya. Putra Reaya ialah Baal.

6 Putra Baal ialah Beera, kepala suku
Ruben yang dibawa sebagai tawanan
oleh Raja Tilgat-Pilneser dari Asyur.

7 Sanak saudaranya menjadi kepala
kaum dan tercatat dalam silsilah yang
resmi, yaitu: Yeiel, yang menjadi kepala,
Zakharia, dan Bela putra Azas bin Sema
bin Yoel. Suku Ruben tinggal di Aroer;
mereka tersebar sampai ke Gunung
Nebo dan Baal-Meon.

8 (5-7)
9 Yoel seorang peternak. Ia

menggembalakan ternaknya ke
sebelah timur wilayahnya sampai tepi
padang gurun yang terbentang mulai
dari Sungai Efrat, karena pada masa itu
ternak mereka telah bertambah banyak
di Tanah Gilead.
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10 Pada masa pemerintahan Raja

Saul, orang-orang dari suku Ruben
memerangi bangsa Hagri dan berhasil
menaklukkannya. Mereka merebut
tempat tinggal bangsa itu di ujung timur
Tanah Gilead.

11 Daerah Basan, yang terletak di
seberang mereka adalah tempat tinggal
keturunan Gad, yang meluas sampai
Salkha.

12 Orang yang paling terkemuka ialah
Yoel, yang kedua ialah Safam, kemudian
Yaenai, dan Safat yang diam di Basan.

13 Tujuh orang dari keluarga mereka
menjadi kepala kaum, yaitu Mikhael,
Mesulam, Syeba, Yorai, Yakan, Ziya, dan
Eber.

14 Mereka anak-anak Abihail putra Huri
bin Yaroah bin Gilead bin Mikhael bin
Yesisai bin Yahdo bin Bus.

15 Ahi, putra Abdiel, cucu Guni, menjadi
kepala kaum mereka.

16 Kaum itu tinggal di Tanah Gilead, di
Basan dan sekitarnya. Mereka tersebar
sampai ke ujung-ujung daerah padang
rumput Saron.

17 Mereka semua dicatat dalam silsilah
resmi pada zaman Yotam menjadi raja
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Yehuda dan zaman Yerobeam menjadi
raja Israel.

18 Dari suku Ruben, suku Gad, dan
setengah suku Manasye ada 44.760
pahlawan perang yang terlatih, dan
gagah berani.

19 Mereka memerangi orang Hagri,
orang Yetur, orang Nafisy, dan orang
Nodab.

20 Dalam peperangan itu mereka
berseru kepada Allah, dan Ia menolong
mereka karena mereka percaya
kepada-Nya.

21 Mereka berhasil menaklukkan orang
Hagri serta sekutunya dan merampas
50.000 ekor unta, 250.000 ekor domba,
2.000 ekor keledai, dan 100.000 orang
tawanan perang.

22 Sejumlah besar musuh berhasil
ditewaskan dalam peperangan itu,
karena Allah menyertai mereka. Lalu
suku Ruben menduduki wilayah itu
sampai Masa Pembuangan.

23 Setengah suku Manasye menetap
di negeri itu mulai dari Basan sampai
Baal-Hermon, Senir, dan Gunung
Hermon. Jumlah mereka sangat banyak.
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24 Inilah daftar para kepala kaum

mereka: Hefer, Yisei, Eliel, Azriel,
Yeremia, Hodawya, Yahdiel. Mereka
pahlawan-pahlawan perang yang
terkenal gagah perkasa dan menjadi
pemimpin.

25 Tetapi mereka tidak setia kepada
Allah nenek moyang mereka, bahkan
menyembah segala macam berhala
bangsa-bangsa yang telah ditumpas
Allah di hadapan mereka.

26 Maka Allah menggerakkan hati Raja
Pul dari Asyur (yang juga dikenal dengan
sebutan Tilgat-Pilneser III) untuk
menyerang negeri itu. Lalu Raja Asyur
membawa orang-orang suku Ruben,
suku Gad, dan setengah suku Manasye
itu sebagai tawanan ke Halah, Habor,
Hara, dan Sungai Gozan. Mereka tinggal
di situ sampai sekarang.

6
1 INILAH daftar keturunan Lewi.
Putra-putra Lewi ialah: Gersom,

Kehat, dan Merari.
2 Putra-putra Kehat ialah: Amram,

Yizhar, Hebron, dan Uziel.
3 Anak-anak Amram ialah: Harun, Musa,

dan Miryam. Putra-putra Harun ialah:
Nadab, Abihu, Eleazar, dan Itamar.
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4 Putra Eleazar ialah Pinehas. Putra

Pinehas ialah Abisua.
5 Putra Abisua ialah Buki. Putra Buki

ialah Uzi.
6 Putra Uzi ialah Zerahya. Putra Zerahya

ialah Merayot.
7 Putra Merayot ialah Amarya Putra

Amarya ialah Ahitub.
8 Putra Ahitub ialah Zadok. Putra Zadok

ialah Ahimaas.
9 Putra Ahimaas ialah Azarya. Putra

Azarya ialah Yohanan.
10 Putra Yohanan ialah Azarya. Ia

menjadi Imam Besar di Bait Allah yang
didirikan Salomo di Yerusalem.

11 Putra Azarya ialah Amarya. Putra
Amarya ialah Ahitub.

12 Putra Ahitub ialah Zadok. Putra Zadok
ialah Salum.

13 Putra Salum ialah Hilkia. Putra Hilkia
ialah Azarya.

14 Putra Azarya ialah Seraya. Putra
Seraya ialah Yozadak.

15 Ia turut dibawa ke pembuangan
ketika TUHAN membiarkan bangsa
Yehuda dan penduduk Yerusalem
ditawan oleh Nebukadnezar.
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16 Jadi putra-putra Lewi ialah: Gersom

(Gerson), Kehat, dan Merari.
17 Putra-putra Gersom ialah: Libni dan

Simei.
18 Putra-putra Kehat ialah: Amram,

Yizhar, Hebron, dan Uziel.
19 Putra-putra Merari ialah: Mahli

dan Musi. Keturunan Lewi terdiri dari
beberapa kaum.

20 Inilah kepala-kepala kaum dari bani
Gersom: Libni putra Gersom, Yahat putra
Libni, Zima putra Yahat,

21 Yoah putra Zima, Ido putra Yoah,
Zerah putra Ido, Yeatrai putra Zerah.

22 Inilah kepala-kepala kaum dari bani
Kehat: Aminadab putra Kehat, Korah
putra Aminadab, Asir putra Korah,

23 Elkana putra Asir, Ebyasaf putra
Elkana, Asir putra Ebyasaf,

24 Tahat putra Asir, Uriel putra Tahat,
Uzia putra Uriel. Saul putra Uzia.

25 Putra-putra Elkana ialah Amasai dan
Ahimot.

26 Putra Ahimot ialah Elkana. Putra
Elkana ialah Zofai. Putra Zofai ialah
Nahat.
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27 Putra Nahat ialah Eliab. Putra Eliab

ialah Yeroham. Putra Yeroham ialah
Elkana.

28 Putra-putra Samuel ialah: Yoel, yang
sulung dan Abia, yang kedua.

29 Inilah kepala-kepala kaum dari bani
Merari: Mahli putra Merari, Libni putra
Mahli, Simei putra Libni, Uza putra
Simei,

30 Simea putra Uza, Hagia putra Simea,
Asaya putra Hagia.

31 Raja Daud telah mengangkat
pemimpin-pemimpin para penyanyi
untuk memuji Allah di dalam Kemah
Suci, setelah ia menaruh tabut perjanjian
TUHAN di dalamnya.

32 Mula-mula mereka menyanyi di
depan Kemah Pertemuan. Setelah
Salomo membangun Bait Allah di
Yerusalem, mereka terus melaksanakan
tugas pelayanan mereka di situ, sesuai
dengan peraturan yang berlaku bagi
mereka.

33 Inilah nama dan silsilah pemimpin-
pemimpin para penyanyi: Heman dari
bani Kehat. Ia putra Yoel, cucu Samuel
bin Elkana (III) bin Yeroham bin Eliel bin
Toah bin Zuf bin Elkana (II) bin Mahat
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bin Amasai bin Elkana (I) bin Yoel bin
Azarya bin Zefanya bin Tahat bin Asir bin
Ebyasaf bin Korah bin Yizhar bin Kehat
bin Lewi bin Israel.

34 (6-33)
35 (6-33)
36 (6-33)
37 (6-33)
38 (6-33)
39 Kerabat kerja Heman yang pertama,

yang berdiri di sebelah kanannya ialah
Asaf, saudara sesukunya dari bani
Gersom. Asaf ialah putra Berekhya,
cucu Simea bin Mikhael bin Baaseya bin
Malkia bin Etai bin Zerah bin Adaya bin
Etan bin Zima bin Simei bin Yahat bin
Gersom bin Lewi.

40 (6-39)
41 (6-39)
42 (6-39)
43 (6-39)
44 Kerabat kerja Heman yang kedua

yang berdiri di sebelah kirinya ialah
Etan, saudara sesuku mereka dari bani
Merari. Etan adalah putra Kisi, cucu Abdi
bin Malukh bin Hasabya bin Amazia bin
Hilkia bin Amzi bin Bani bin Semer bin
Mahli bin Musi bin Merari bin Lewi.
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45 (6-44)
46 (6-44)
47 (6-44)
48 Sanak saudara mereka, yaitu semua

orang Lewi lainnya, ditetapkan untuk
melakukan berbagai tugas lainnya di
dalam Kemah Suci.

49 Tetapi Harun dan keturunannya
menjabat sebagai imam. Tugas mereka
ialah mempersembahkan kurban
bakaran di mezbah kurban bakaran
serta membakar kemenyan di mezbah
pembakaran ukupan, dan melakukan
segala tugas pelayanan lainnya di
Tempat Mahakudus. Merekalah yang
bertugas mengadakan pendamaian
bagi Israel pada Hari Penebusan yang
dilaksanakan setahun sekali. Mereka
melakukan dengan tepat apa yang
diperintahkan oleh Musa, hamba Allah
itu.

50 Inilah daftar keturunan Harun. Putra
Harun ialah Eleazar. Putra Eleazar ialah
Pinehas. Putra Pinehas ialah Abisua.
Putra Abisua ialah Buki. Putra Buki
ialah Uzi. Putra Uzi ialah Zerahya. Putra
Zerahya ialah Merayot. Putra Merayot
ialah Amarya. Putra Amarya ialah Ahitub.
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Putra Ahitub ialah Zadok. Putra Zadok
ialah Ahimaas.

51 (6-50)
52 (6-50)
53 (6-50)
54 Inilah catatan tentang kota-kota

serta tanah yang ditetapkan sebagai
tempat kediaman keturunan Harun yang
termasuk bani Kehat, yaitu:

55 Hebron di Tanah Yehuda, dengan
padang rumput di sekelilingnya, tetapi
ladang-ladang dan desa-desanya
diberikan kepada Kaleb putra Yefune.

56 (6-55)
57 Kepada mereka juga diberikan

Kota Perlindungan Hebron, Libna,
Yatir, Estemoa, Hilen, Debir, Asan, dan
Bet-Semes, dengan padang rumput di
sekelilingnya.

58 (6-57)
59 (6-57)
60 Tiga belas kota lainnya masing-

masing dengan padang rumput di
sekelilingnya -- termasuk Geba, Alemet,
dan Anatot -- adalah milik suku
Benyamin yang diberikan kepada para
imam.
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61 Kemudian tanah yang menjadi milik

bani Kehat lainnya ditetapkan melalui
undian. Mereka mendapat sepuluh kota
dari setengah suku Manasye.

62 Bani Gersom mendapat tiga belas
kota di daerah Basan dari suku Isakhar,
suku Asyer, suku Naftali, dan suku
Manasye.

63 Bani Merari mendapat dua belas kota
dari suku Ruben, suku Gad, dan suku
Zebulon melalui undian.

64 Suku Lewi mendapat beberapa kota
dengan padang rumput di sekelilingnya
yang kemudian diberi nama baru.
Suku Yehuda, suku Simeon, dan suku
Benyamin, memberikan beberapa kota
kepada suku Lewi melalui undian.

65 (6-64)
66 Suku Efraim memberikan kepada

bani Kehat kota-kota perlindungan
ini: Sikhem di Gunung Efraim, Gezer,
Yokmeam, Bet-Horon, Ayalon, Gat-
Rimon, masing-masing dengan padang
rumput di sekelilingnya.

67 (6-66)
68 (6-66)
69 (6-66)
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70 Setengah suku Manasye memberikan

kepada bani Kehat dua kota
perlindungan, Aner dan Bileam,
masing-masing dengan padang rumput
di sekelilingnya.

71 Setengah suku Manasye juga
memberikan kepada bani Gersom dua
kota perlindungan, yaitu Golan di Basan
dan Asytarot, masing-masing dengan
padang rumput di sekelilingnya.

72 Suku Isakhar memberikan kepada
mereka Kedesy, Daberat,

73 Ramot, dan Anem, masing-masing
dengan padang rumput di sekelilingnya.

74 Suku Asyer memberikan kepada
mereka Masal, Abdon,

75 Hukok, dan Rehob, masing-masing
dengan padang rumput di sekelilingnya.

76 Suku Naftali memberikan kepada
mereka Kedesy di Galilea, Hamon,
dan Kiryataim, masing-masing dengan
padang rumput di sekelilingnya.

77 Suku Zebulon memberikan kepada
bani Merari Rimono dan Tabor sebagai
kota-kota perlindungan, masing-masing
dengan padang rumput di sekelilingnya.

78 Di seberang Sungai Yordan, yang
berhadapan dengan Yerikho, suku Ruben
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memberikan kepada mereka Bezer yang
di padang gurun, Yahas, Kedemot, dan
Mefaat, masing-masing dengan padang
rumput di sekelilingnya.

79 (6-78)
80 Suku Gad memberikan kepada

mereka Ramot di Gilead, Mahanaim,
81 Hesybon, dan Yaezer, masing-masing

dengan padang rumput di sekelilingnya.

7
1 PUTRA-PUTRA Isakhar ialah: Tola,
Pua, Yasub, dan Simron, empat

orang.
2 Putra-putra Tola, yang menjadi

kepala kaum ialah: Uzi, Refaya, Yeriel,
Yahmai, Yibsam, dan Samuel. Pada masa
pemerintahan Raja Daud, dari keluarga
mereka ada sebanyak 22.600 orang
laki-laki yang menjadi pahlawan yang
gagah perkasa.

3 Putra Uzi ialah Yizrahya. Putra-putra
Yizrahya ialah: Mikhael, Obaja, Yoel, dan
Yisia, semuanya menjadi kepala kaum.

4 Pada masa pemerintahan Raja Daud,
yang menjadi prajurit ada sebanyak
36.000 orang karena mereka mempunyai
beberapa istri dan banyak putra.

5 Laki-laki yang menjadi pahlawan-
pahlawan yang gagah perkasa dari



1 Tawarikh 7.6–11 34

semua kaum dalam suku Isakhar
berjumlah 87.000 orang, seluruhnya
dicatat dalam silsilah.

6 Putra-putra Benyamin ialah: Bela,
Bekher, dan Yediael, tiga orang.

7 Putra-putra Bela ialah: Ezbon, Uzi,
Uziel, Yerimot, dan Iri, lima orang.
Kelimanya pahlawan-pahlawan yang
gagah perkasa dan menjadi kepala
kaum. Mereka juga menjadi kepala
pasukan sebesar 22.034 orang;
seluruhnya dicatat dalam silsilah.

8 Putra-putra Bekher ialah: Zemira,
Yoas, Eliezer, Elyoenai, Omri, Yeremot,
Abia, Anatot, dan Alemet.

9 Pada masa pemerintahan Raja Daud,
keturunan mereka yang menjadi prajurit
yang gagah perkasa ada sebanyak
22.200 orang. Mereka dipimpin oleh
kepala-kepala kaumnya.

10 Putra Yediael ialah Bilhan. Putra
Bilhan ialah: Yeusy, Benyamin, Ehud,
Kenaana, Zetan, Tarsis, dan Ahisahar.

11 Mereka itu kepala-kepala bani
kaum Yediael. Keturunan mereka yang
menjadi prajurit yang gagah perkasa
ada sebanyak 17.200 orang.
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12 Keturunan Ir ialah Supim dan Hupim,

sedangkan keturunan Aher ialah Husim.
13 Putra-putra Naftali, anak Yakub dari

Bilha ialah: Yahziel, Guni, Yezer, dan
Salum.

14 Putra-putra Manasye, yang lahir dari
gundiknya -- seorang perempuan Aram
-- ialah Asriel dan Makhir, bapa Gilead.

15 Makhir memperistri adik Hupim
dan Supim, yaitu Maakha. Keturunan
Makhir yang lainnya ialah Zelafehad.
Zelafehad hanya mempunyai anak-anak
perempuan.

16 Maakha istri Makhir melahirkan
seorang putra yang diberi nama Peresy;
nama adik laki-lakinya ialah Seres.
Peresy mempunyai dua orang putra,
yaitu Ulam dan Rekem.

17 Putra Ulam ialah Bedan. Inilah
keturunan Gilead, cucu Makhir, cicit
Manasye.

18 Molekhet, saudara perempuan
Gilead, melahirkan Isyhod, Abiezer, dan
Mahla.

19 Putra-putra Semida ialah Ahyan,
Sekhem, Likhi, dan Aniam.

20 Putra-putra Efraim ialah: Sutelah,
Bered, Tahat, Elada, Tahat, Zabad,
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Sutelah, Ezer, dan Elad. Tetapi Ezer
dan Elad dibunuh oleh para petani di
Gat karena berusaha mencuri ternak di
daerah itu.

21 (7-20)
22 Efraim, ayah mereka, meratapi

mereka berhari-hari lamanya,
dan saudara-saudaranya berusaha
menghibur dia.

23 Setelah itu, istrinya hamil lagi dan
melahirkan baginya seorang putra yang
diberi nama Beria (artinya 'Malapetaka')
karena kejadian yang menyedihkan itu.

24 Anak perempuan Efraim diberi nama
Seera. Ia membangun Bet-Horon Hilir
dan Bet-Horon Hulu serta Uzen-Seera.

25 Inilah daftar keturunan Efraim:
Putra Beria ialah Refah dan Resef. Putra
Resef ialah Telah. Putra Telah ialah
Tahan. Putra Tahan ialah Ladan. Putra
Ladan ialah Amihud. Putra Amihud ialah
Elisama. Putra Elisama ialah Nun. Putra
Nun ialah Yosua.

26 (7-25)
27 (7-25)
28 Mereka tinggal di wilayah Kota Betel

serta desa-desa di sekelilingnya, di
sebelah timur dibatasi oleh Naaran,
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di sebelah barat dibatasi oleh Gezer
serta desa-desanya. Kemudian Sikhem
serta desa-desanya sampai Aya serta
desa-desanya.

29 Suku Manasye, keturunan Yusuf putra
Israel, tinggal di Bet-Sean, Taanakh,
Megido, dan Dor, masing-masing dengan
desa-desanya.

30 Anak-anak Asyer ialah: Yimna, Yiswa,
Yiswi, Beria, dan juga Serah, anak
perempuan.

31 Putra-putra Beria ialah: Heber, dan
Malkiel bapa Birzait.

32 Anak-anak Heber ialah: Yaflet,
Somer, Hotam, dan juga Sua, anak
perempuan.

33 Putra-putra Yaflet ialah: Pasakh,
Bimhab, dan Asywat.

34 Putra-putra Semer (Somer) saudara
laki-laki Yaflet, ialah: Ahi, Rohga,
Yehuba, dan Aram.

35 Putra-putra Helem (Hotam) saudara
laki-laki Semer, ialah: Zofah, Yimna,
Seles, dan Amal.

36 Putra-putra Zofah ialah: Suah,
Harnefer, Syual, Beri, Yimra, Bezer, Hod,
Sama, Silsa, Yitran, dan Beera.

37 (7-36)
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38 Keturunan Yeter (Yitran) ialah:

Yefune, Pispa, dan Ara.
39 Keturunan Ula ialah: Arah, Haniel,

dan Rizya.
40 Keturunan Asyer ini menjadi

kepala-kepala kaum. Mereka pahlawan-
pahlawan yang gagah perkasa. Dari
suku Asyer ada 26.000 orang prajurit.
Seluruhnya dicatat dalam silsilah.

8
1 INILAH putra-putra Benyamin:
Putra sulung ialah Bela, Putra kedua

ialah Asybel, Putra ketiga ialah Ahrah,
Putra keempat ialah Noha, Putra kelima
ialah Rafa.

2 (8-1)
3 Keturunan Bela ialah: Adar, Gera,

Abihud, Abisua, Naaman, Ahoah, Gera,
Sefufan, dan Huram.

4 (8-3)
5 (8-3)
6 Putra-putra Ehud, yaitu kepala-kepala

kaum yang tinggal di Geba, yang
menjadi tawanan perang dan diasingkan
ke Manahat ialah:

7 Naaman, Ahia, Gera (juga disebut
Heglam) ayah Uza dan Ahihud.

8 Saharaim menceraikan istri-istrinya,
yaitu Husim dan Baara, tetapi ia
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mempunyai keturunan di Negeri Moab
dari Hodesy, istrinya yang baru, yaitu:
Yobab, Zibya, Mesa, Malkam, Yeus,
Sokhya, dan Mirma. Mereka semua
menjadi kepala-kepala kaum.

9 (8-8)
10 (8-8)
11 Putra-putra Saharaim dari Husim,

istrinya yang terdahulu, ialah: Abitub
dan Elpaal.

12 Putra-putra Elpaal ialah: Eber, Misam,
dan Semed. Semed membangun Kota
Ono dan Kota Lod serta desa-desa di
sekelilingnya.

13 Di samping itu ada pula putra-
putranya yang lain, yaitu Beria dan
Sema, kepala-kepala kaum yang tinggal
di Ayalon; mereka berhasil mengusir
penduduk Gat.

14 Juga ada beberapa orang anak lagi:
Ahyo, Sasak, Yeremot.

15 Putra-putra Beria ialah: Zebaja, Arad,
Eder, Mikhael, Yispa, dan Yoha.

16 (8-15)
17 Selain itu masih ada lagi putra-putra

Elpaal, yaitu: Zebaja, Mesulam, Hizki,
Heber, Yismerai, Yizlia, dan Yobab.

18 (8-17)
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19 Putra-putra Simei ialah: Yakim,

Zikhri, Zabdi, Elyoenai, Ziletai, Eliel,
Adaya, Beraya, dan Simrat.

20 (8-19)
21 (8-19)
22 Putra-putra Sasak ialah: Yispan, Eber,

Eliel, Abdon, Zikhri, Hanan, Hananya,
Elam, Antotia, Yifdeya, dan Pnuel.

23 (8-22)
24 (8-22)
25 (8-22)
26 Putra-putra Yeroham ialah: Samserai,

Seharya, Atalya, Yaaresya, Elia, dan
Zikhri.

27 (8-26)
28 Mereka menjadi kepala-kepala kaum

yang tinggal di Yerusalem.
29 Yeiel bapa Gibeon tinggal di Gibeon;

istrinya bernama Maakha.
30 Putra-putranya ialah: Abdon, anak

sulungnya, kemudian: Zur, Kisy, Baal,
Ner, Nadab, Gedor, Ahyo, Zekher
(Zakharya), dan Miklot ayah Simea.
Mereka sekeluarga tinggal di Yerusalem,
di dekat kaum kerabat mereka.

31 (8-30)
32 (8-30)
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33 Putra Ner ialah Kisy. Putra Kisy ialah

Saul. Putra-putra Saul ialah: Yonatan,
Malkisua, Abinadab, dan Esybaal.

34 Putra Yonatan ialah Meribaal
(Mefiboset). Putra Meribaal ialah Mikha.

35 Putra-putra Mikha ialah: Piton,
Melekh, Tarea, dan Ahas.

36 Putra Ahas ialah Yoada. Putra-putra
Yoada ialah: Alemet, Azmawet, dan
Zimri. Putra Zimri ialah Moza.

37 Putra Moza ialah Bina. Putra Bina
ialah Rafa. Putra Rafa ialah Elasa. Putra
Elasa ialah Azel.

38 Putra-putra Azel ialah: Azrikam,
Bokhru, Ismael, Searya, Obaja, dan
Hanan; semuanya enam orang.

39 Saudara laki-laki Azel, yaitu Esek
mempunyai tiga orang putra: Ulam,
putra sulungnya; Yeusy, putra yang
kedua; dan Elifelet, putra yang ketiga.

40 Keturunan Ulam menjadi pahlawan-
pahlawan yang gagah perkasa dan
pemanah-pemanah yang jitu. Anak
cucu mereka yang laki-laki berjumlah
seratus lima puluh orang. Mereka semua
keturunan suku Benyamin.

9
1 SILSILAH setiap orang di Israel
dicatat secara teliti dalam Kitab
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Sejarah Raja-Raja Israel. Orang Yehuda
telah dibuang ke Babel karena mereka
menyembah berhala.

2 Rombongan pertama yang pulang dari
pembuangan dan kembali ke kota-kota
tempat tinggal mereka yang dulu ialah
orang-orang Israel yang biasa, para
imam, suku Lewi, dan para petugas Bait
Allah.

3 Lalu beberapa keluarga dari suku
Yehuda, suku Benyamin, suku Efraim,
dan suku Manasye tiba di Yerusalem.

4 Salah satu keluarga itu ialah keluarga
Utai putra Amihud bin Omri bin Imri bin
Bani, dari kaum Peres putra Yehuda.

5 Keluarga lainnya yang kembali ialah
keluarga Syela, termasuk Asaya -- putra
sulungnya -- serta keturunannya;

6 juga keturunan Zerah, yaitu Yeuel
serta sanak keluarganya. Seluruhnya
berjumlah enam ratus sembilan puluh
orang.

7 Di antara keluarga-keluarga suku
Benyamin yang kembali ialah: Salu putra
Mesulam bin Hodawya bin Hasenua,

8 Yibnea putra Yeroham, Ela putra Uzi
bin Mikhri, dan Mesulam putra Sefaca
bin Rehuel bin Yibnia.
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9 Orang-orang itu menjadi kepala-

kepala kaum. Seluruhnya berjumlah
sembilan ratus lima puluh enam orang.

10 Para imam yang kembali ialah:
Yedaya, Yoyarib, Yakhin,

11 Azarya putra Hilkia bin Mesulam bin
Zadok bin Merayot bin Ahitub, kepala
penjaga Bait Allah.

12 Imam-imam lainnya yang kembali
ialah Adaya putra Yeroham bin Pasyhur
bin Malkia, dan Masai putra Adiel bin
Yahzera bin Mesulam bin Mesilemit bin
Imer.

13 Jadi, imam-imam yang kembali
itu dengan sanak saudara mereka
seluruhnya berjumlah 1.760 orang.
Semuanya orang yang mampu
melaksanakan tugas mereka di rumah
TUHAN.

14 Di antara suku Lewi yang kembali
ialah Semaya putra Hasub bin Azrikam
bin Hasabya, dari keturunan Merari.

15 Selain itu Bakbakar, Heresy, Galal,
dan Matanya putra Mikha bin Zikhri
bin Asaf. Juga Obaja putra Semaya bin
Galal bin Yedutun, dan Berekhya putra
Asa bin Elkana, yang tinggal di wilayah
orang-orang Netofa.
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16 (9-15)
17 Para penjaga pintu gerbang ialah

Salum, Akub, Talmon, dan Ahiman,
dibantu dengan sanak saudaranya.
Salum menjadi kepala mereka.

18 Mereka bertugas menjaga pintu
gerbang raja sebelah timur dan
perkemahan suku Lewi.

19 Salum putra Kore cucu Ebyasaf
cicit Korah dan sanak saudaranya --
yaitu bani Korah -- bertugas menjaga
pintu masuk Kemah Pertemuan, sama
seperti nenek moyang mereka yang dulu
menjadi penjaga pintu masuk Kemah
Pertemuan.

20 Orang yang menjadi pemimpin
pertama tugas itu ialah Pinehas putra
Eleazar, dan TUHAN telah menyertai dia.

21 Kemudian yang menjadi penjaga
pintu masuk Kemah Pertemuan ialah
Zakharia putra Meselemya.

22 Jumlah yang bertugas untuk menjaga
pintu ada 212 orang. Mereka dipilih dari
desa-desa menurut silsilah mereka.
Mereka semua diangkat oleh Daud dan
Samuel untuk melaksanakan tugas itu.
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23 Mereka serta keturunannya bertugas

menjaga pintu masuk Kemah Pertemuan,
rumah TUHAN itu.

24 Mereka ditetapkan sebagai penjaga
atas keempat sisinya yang menghadap
ke timur, ke barat, ke utara, dan ke
selatan.

25 Dan sanak saudara mereka yang
masih ada di desa-desa diperbantukan
kepada mereka secara bergilir, masing-
masing untuk jangka waktu tujuh
hari.

26 Keempat orang Lewi yang menjadi
kepala penjaga pintu masuk itu
dipercayakan tugas untuk mengawasi
ruangan-ruangan dan perbendaharaan
rumah TUHAN.

27 Karena tugas mereka yang sangat
penting itu, maka mereka tinggal di
dekat rumah TUHAN, sebab mereka
harus membuka pintu-pintunya setiap
pagi.

28 Beberapa di antara mereka
ditetapkan sebagai pemelihara
berbagai perkakas yang dipakai
dalam mempersembahkan kurban
dan beribadat. Mereka mengawasi
penggunaan peralatan itu dan mereka
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menghitungnya pada waktu dimasukkan
dan dikeluarkan.

29 Yang lainnya bertanggung jawab
atas segala perkakas yang dipakai
dalam tempat kudus, serta mengurus
persediaan bahan-bahan, misalnya
tepung yang terbaik, air anggur, minyak,
kemenyan, dan rempah-rempah.

30 Beberapa imam lainnya bertugas
menyediakan campuran rempah-rempah
dan kemenyan.

31 Matica, putra sulung Salum dari bani
Korah, bertugas membuat roti kurban
sajian.

32 Beberapa anggota keluarga bani
Kehat bertugas menyediakan roti khusus
pada setiap hari Sabat.

33 Para penyanyi ialah kepala-kepala
keluarga dari suku Lewi. Mereka tinggal
di Yerusalem di dalam ruangan-ruangan
khusus di Bait Allah dan bertugas selama
dua puluh empat jam penuh. Mereka
dibebaskan dari tanggung jawab lainnya
dan dipilih berdasarkan silsilah mereka.

34 (9-33)
35 Yeiel dan Maakha, istrinya, tinggal

di Gibeon. Ia menjadi bapa Gibeon,
dan mempunyai banyak anak laki-laki,
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yaitu: Abdon, putra sulungnya, Zur, Kisy,
Baal, Ner, Nadab, Gedor, Ahyo, Zakharya
(Zekher), dan Miklot.

36 (9-35)
37 (9-35)
38 Miklot dan anak laki-lakinya Simeam

tinggal di Yerusalem, dekat sanak
saudaranya.

39 Putra Ner ialah Kisy. Putra Kisy ialah
Saul. Putra Saul ialah Yonatan, Malkisua,
Abinadab, dan Esybaal.

40 Putra Yonatan ialah Meribaal
(Mefiboset). Putra Meribaal ialah Mikha.

41 Putra-putra Mikha ialah Piton,
Melekh, Tahrea, dan Ahas.

42 Putra Ahas ialah Yaera. Putra Yaera
ialah Alemet, Azmawet, dan Zimri. Putra
Zimri ialah Moza.

43 Putra Moza ialah Bina. Putra Bina
ialah Refaya. Putra Refaya ialah Elasa.
Putra Elasa ialah Azel.

44 Putra-putra Azel ialah Azrikam,
Bokhru, Ismael, Searya, Obaja, dan
Hanan; semuanya enam orang.

10
1 ORANG Filistin menyerang orang
Israel dan berhasil mengalahkan

mereka. Bala tentara Israel melarikan
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diri dan banyak yang mati terbunuh di
lereng-lereng Pegunungan Gilboa.

2 Orang Filistin mengejar Saul dan
membunuh Yonatan, Abinadab, dan
Malkisua, putra-putranya.

3 Ketika Saul makin terdesak dalam
pertempuran yang dahsyat itu, salah
seorang pemanah Filistin berhasil
melukai dia.

4 Saul berseru kepada pembawa
senjatanya, "Cepat, bunuhlah
aku dengan pedangmu sebelum
bangsa yang tidak bersunat itu
menangkap dan menyiksa aku." Tetapi
pembawa senjatanya itu tidak berani
melakukannya, maka Saul mengambil
pedang itu, lalu menjatuhkan diri ke
atasnya sehingga ia tertikam dan mati.

5 Ketika pembawa senjata itu melihat
bahwa Saul telah mati, maka ia juga
bunuh diri dengan cara yang sama.

6 Demikianlah Saul dengan ketiga
putranya serta segenap keluarganya
gugur pada hari itu.

7 Ketika bala tentara Israel yang
masih berada di lembah mendengar
bahwa pasukan-pasukan mereka telah
diceraiberaikan dan bahwa Saul serta
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putra-putranya telah gugur, maka
mereka meninggalkan kota-kota mereka
dan melarikan diri. Lalu datanglah
bangsa Filistin untuk menduduki
kota-kota itu.

8 Keesokan harinya pada waktu bangsa
Filistin kembali untuk menjarah barang-
barang orang-orang yang gugur itu
serta mengumpulkan barang rampasan
lainnya, mereka menemukan mayat
Saul dan putra-putranya di Pegunungan
Gilboa.

9 Mereka mengambil pakaian
perlengkapan perang Saul dan
memenggal kepalanya. Lalu mereka
mengutus orang ke seluruh negeri
untuk memberitakan kemenangan itu
dan merayakannya di hadapan berhala
mereka.

10 Mereka menaruh perlengkapan
perang Saul di dalam kuil berhala
mereka dan memakukan kepalanya pada
dinding kuil Dagon di Kota Bet-Sean.

11 Ketika orang-orang Yabesy-Gilead
mendengar mengenai apa yang telah
dilakukan bangsa Filistin terhadap Saul,

12 para pahlawannya yang perkasa
pergi mengambil mayat Saul
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serta mayat ketiga putranya, lalu
membawanya pulang. Kemudian mereka
menguburkannya di bawah pohon
besar di Yabesy, dan meratapinya serta
berpuasa tujuh hari lamanya.

13 Demikianlah Saul meninggal karena
ia tidak setia kepada TUHAN, karena
ia telah meminta nasihat dari seorang
pemanggil arwah,

14 dan tidak meminta bimbingan
TUHAN. TUHAN membinasakan dia dan
menyerahkan kerajaannya kepada Daud
putra Isai.

11
1 LALU para pemimpin Israel pergi
menghadap Daud di Hebron dan

berkata kepadanya, "Sesungguhnya
kami adalah sanak saudaramu yang
sedarah sedaging.

2 Bahkan pada waktu Saul menjadi raja,
engkaulah yang memimpin pasukan-
pasukan kami dalam peperangan (dan
berhasil membawa mereka kembali
dengan selamat.) Dan TUHAN, Allahmu
telah berfirman kepadamu: 'Engkau
akan menjadi gembala atas umat-Ku
Israel, dan engkau akan menjadi raja
mereka.'"
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3 Daud mengadakan perjanjian dengan

mereka di Hebron di hadapan TUHAN,
dan mereka mengurapi dia sebagai raja
Israel, sesuai dengan firman TUHAN
kepada Samuel.

4 Lalu Daud dan para pemimpin itu
serta orang-orangnya pergi ke Kota
Yerusalem. Pada masa itu kota itu masih
disebut Yebus, karena penduduk asli
negeri itu ialah orang Yebus.

5 Orang Yebus tidak membiarkan
tentara Israel masuk kota, tetapi Daud
berhasil merebut benteng Sion, yang
kemudian disebut Kota Daud. Daud
berkata kepada tentaranya, "Orang
pertama yang berhasil mengalahkan
orang-orang Yebus akan diangkat
menjadi panglima tentara Israel!" Yoab
putra Zeruya menjadi orang pertama
yang berhasil mengalahkan orang Yebus,
maka ia diangkat menjadi panglima atas
tentara Daud.

6 (11-5)
7 Daud tinggal di dalam benteng itu.

Itulah sebabnya kota itu dinamai Kota
Daud.

8 Ia memperkuat kota itu mulai dari
Milo sampai sekelilingnya, sedangkan
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Yoab membangun kembali bagian lain
Kota Yerusalem.

9 Kerajaan Daud makin lama makin jaya
dan terkenal, karena TUHAN semesta
alam menyertai dia.

10 Inilah daftar nama para pahlawan
Daud yang perkasa, yang mendorong
para pemimpin Israel agar mau memilih
Daud sebagai raja mereka, sesuai
dengan firman TUHAN.

11 Yasobam orang Hakhmoni yang
menjadi kepala Triwira -- pemimpin
tertinggi dari para pahlawan Daud.
Ia pernah menewaskan tiga ratus
musuh dengan tombaknya dalam satu
pertempuran.

12 Yang kedua ialah Eleazar putra Dodo,
orang Ahohi.

13 Ia sedang berada di dekat Daud
dalam peperangan melawan orang
Filistin di Pas-Damim. Ketika itu tentara
Israel ada di ladang jelai dan berusaha
melarikan diri dari musuh-musuhnya.

14 Tetapi Eleazar berhasil menahan
serangan orang-orang Filistin itu, bahkan
mengalahkan serta membinasakan
mereka, karena TUHAN memberikan
kemenangan besar.
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15 Suatu ketika tiga orang dari ketiga

puluh perwira Israel pergi menghadap
Daud, ketika ia sedang bersembunyi
di dalam Gua Adulam. Pada waktu itu
orang-orang Filistin berkemah di Lembah
Refaim,

16 sedangkan Daud sendiri ada di kubu
perlindungannya. Pasukan Filistin telah
menduduki Betlehem.

17 Lalu timbullah keinginan pada Daud
untuk minum air dari sumur Betlehem
yang terdapat di dekat pintu gerbang.
Ketika ia mengutarakan keinginannya itu
di depan anak buahnya,

18 maka pergilah ketiga perwira itu
menerobos perkemahan tentara Filistin.
Mereka mengambil air dari sumur
itu, lalu membawanya kepada Daud.
Tetapi Daud tidak mau meminumnya,
melainkan mempersembahkan air itu
sebagai kurban curahan kepada TUHAN.
Ia berkata, "Dijauhkan Allah kiranya
aku dari perbuatan demikian! Karena
sesungguhnya air ini adalah darah
orang-orang yang rela mempertaruhkan
nyawa untuk mendapatkannya."
Demikianlah perbuatan ketiga pahlawan
itu.
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19 (11-18)
20 Abisai adik Yoab menjadi kepala

dari ketiga puluh perwira itu. Ia
memperoleh kedudukan itu karena
ia telah membinasakan tiga ratus
orang dengan tombaknya dalam satu
pertempuran.

21 Ia menjadi sangat terkenal, tetapi
belum dapat menyamai Triwira itu.

22 Benaya putra Yoyada, anak seorang
perwira perkasa dari Kabzeel, telah
membinasakan dua raksasa terkenal
dari Moab. Ia juga berhasil membunuh
seekor singa di dalam lobang yang licin
karena tanahnya tertutup lapisan salju.

23 Ia pernah membunuh seorang
Mesir yang tingginya lima hasta (2,25
meter), yang membawa tombak setebal
pesa tukang tenun. Tetapi Benaya
menghadapi orang itu hanya dengan
membawa sebuah gada sebagai senjata.
Benaya merenggut tombak yang ada di
tangan orang Mesir itu, lalu memakainya
untuk membunuhnya.

24 Benaya seorang perkasa, tetapi
belum dapat menyamai Triwira itu. Ia
sangat terkenal di antara ketiga puluh
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perwira. Daud mengangkat dia sebagai
kepala pengawal pribadinya.

25 (11-24)
26 Perwira-perwira lainnya yang terkenal

di antara anak buah Daud ialah: Asael,
adik Yoab; Elhanan putra Dodo dari
Betlehem;

27 Samot orang Harod; Heles orang
Peloni;

28 Ira putra Ikesy orang Tekoa; Abiezer
orang Anatot;

29 Sibkhai orang Husa; Ilai orang Ahohi;
30 Maharai orang Netofa; Heled putra

Baana, orang Netofa;
31 Itai putra Ribai orang Benyamin dari

Gibea; Benaya orang Piraton;
32 Hurai dari lembah-lembah Gaas;

Abiel orang Bet-Araba;
33 Azmawet orang Bahurim; Elyahba

orang Saalbon;
34 Putra-putra Hasyem orang Gizon;

Yonatan putra Sage orang Harari;
35 Ahiam putra Sakhar orang Harari;

Elifal putra Ur;
36 Hefer orang Mekherati; Ahia orang

Peloni;
37 Hezro orang Karmel; Naarai putra

Ezbai;
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38 Yoel saudara Natan; Mibhar putra

Hagri;
39 Zelek orang Amon; Naharai orang

Beerot, pembawa senjata Panglima Yoab
putra Zeruya.

40 Ira orang Yetri; Gareb orang Yetri;
41 Uria orang Het; Zabad putra Ahlai;
42 Adina putra Siza dari suku Ruben,

yang mengepalai tiga puluh orang
pemimpin dari suku Ruben;

43 Hanan putra Maakha; Yosafat orang
Mitni;

44 Uzia orang Asytarot; Syama dan
Yeiel, putra-putra Hotam orang Aroer;

45 Yediael putra Simri; Yoha,
saudaranya, orang Tizi;

46 Eliel orang Mahawim; Yeribai dan
Yosawya, putra-putra Elnaam; Yitma
orang Moab;

47 Eliel, Obed, dan Yaasiel, orang-orang
Mezobaya.

12
1 INILAH daftar nama pahlawan-
pah lawan yang terkenal yang

bergabung dengan Daud di Ziklag pada
waktu ia bersembunyi dari Raja Saul.

2 Mereka itu para pemanah dan pelontar
batu yang ahli, yang dapat memanah
dengan menggunakan tangan kanan
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maupun tangan kiri. Mereka saudara
sesuku Saul dari suku Benyamin.

3 Abiezer putra Semaa orang Gibea,
sebagai kepala; saudara Abiezer,
yaitu Yoas; Yeziel dan Pelet, putra-
putra Azmawet; Berakha dan Yehu,
orang-orang Anatot;

4 Yismaya orang Gibeon, salah seorang
dari ketiga puluh perwira, yang
mengepalai tiga puluh prajurit; Yeremia,
Yehaziel, Yohanan, dan Yozabad,
orang-orang Gedera;

5 Eluzai, Yerimot, Bealya, Semarya, dan
Sefaca orang Harufi;

6 Elkana, Yisia, Azareel, Yoezer, dan
Yasobam, keturunan Korah.

7 Yoela dan Zebaja, putra-putra
Yeroham orang Gedor.

8 Para pahlawan yang terkenal dan
perkasa dari suku Gad juga bergabung
dengan Daud di padang gurun. Mereka
ahli menggunakan perisai dan tombak,
dan dijuluki 'Orang berwajah singa, gesit
seperti kijang di atas pegunungan'.

9 Ezer, sebagai kepala; Obaja, orang
kedua; Eliab, orang ketiga;

10 Mismana, orang keempat; Yeremia,
orang kelima;
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11 Atai, orang keenam; Eliel, orang

ketujuh;
12 Yohanan, orang kedelapan; Elzabad,

orang kesembilan;
13 Yeremia, orang kesepuluh;

Makhbanai, orang kesebelas.
14 Mereka semua kepala pasukan dari

suku Gad. Yang terlemah di antara
mereka sanggup melawan seratus
prajurit biasa, dan yang terkuat sanggup
melawan seribu prajurit biasa!

15 Mereka berani melintasi Sungai
Yordan pada saat arus airnya deras
sekali dan merebut dataran rendah di
tepi timur dan barat sungai itu.

16 Orang-orang lain yang bergabung
dengan Daud ialah suku Benyamin dan
suku Yehuda.

17 Daud menyambut mereka serta
berkata, "Bila kalian datang untuk
menolong aku, baiklah kita bersahabat.
Tetapi, apabila kalian datang untuk
menyerahkan aku ke dalam tangan
musuh-musuhku, padahal aku tidak
bersalah, biarlah Allah nenek moyang
kita menjadi saksinya dan menghakimi
kalian."
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18 Lalu Roh Kudus turun ke atas Amasai,

kepala ketiga puluh perwira itu, dan ia
berkata, "Kami semua di pihakmu, hai
Daud; Kami ada di pihakmu, hai putra
Isai. Damai, damai sejahtera bagimu,
Damai sejahtera bagi semua orang yang
menolongmu; Karena Allah menyertai
engkau." Maka Daud mengizinkan
mereka bergabung dengan dia dan
menjadikan mereka kepala pasukan.

19 Beberapa orang dari suku Manasye
meninggalkan tentara Israel. Kemudian
mereka bergabung dengan Daud
ketika ia pergi bersama tentara Filistin
untuk memerangi Raja Saul. Tetapi
para panglima Filistin tidak mau Daud
dan anak buahnya itu ikut. Setelah
berunding, mereka menyuruh Daud dan
anak buahnya pulang, karena mereka
takut kalau-kalau Daud dan pasukannya
akan berbalik memihak Raja Saul dan
melawan mereka.

20 Inilah daftar nama orang-orang suku
Manasye yang telah bergabung dengan
Daud di tengah perjalanan menuju
ke Ziklag: Adnah, Yozabad, Yediael,
Mikhael, Yozabad, Elihu, dan Ziletai.
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Mereka itu kepala pasukan seribu suku
Manasye,

21 pahlawan-pahlawan perang yang
gagah perkasa. Merekalah yang
menolong Daud ketika ia melawan
gerombolan orang-orang Amalek yang
suka menyerang Ziklag.

22 Makin lama makin banyak orang
yang bergabung dengan Daud, sehingga
ia memiliki pasukan yang sangat besar,
seperti bala tentara Allah.

23 Inilah daftar pasukan yang bergabung
dengan Daud di Hebron. Mereka sangat
ingin menjadikan Daud raja untuk
menggantikan Saul, sesuai dengan
firman TUHAN.

24 Dari suku Yehuda: 6.800 prajurit
lengkap dengan perisai dan tombak.

25 Dari suku Simeon: 7.100 pahlawan
yang gagah perkasa.

26 Dari suku Lewi: 4.600 orang.
27 Dari kelompok imam -- keturunan

Harun -- 3.700 orang di bawah pimpinan
Yoyada.

28 Dan Zadok, seorang pemuda yang
gagah perkasa, dengan dua puluh dua
orang pemimpin pasukan dari kaum
keluarganya.
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29 Dari suku Benyamin, saudara sesuku

Raja Saul: 3.000 prajurit. Sebagian
besar dari suku itu tetap setia kepada
Saul.

30 Dari suku Efraim: 20.800 pahlawan
yang gagah perkasa, semuanya terkenal
sebagai pejuang di antara kaumnya.

31 Dari setengah suku Manasye: 18.000
prajurit diutus dengan tujuan untuk
mendukung Daud menjadi raja.

32 Dari suku Isakhar: dua ratus kepala
suku dengan sanak saudaranya --
mereka orang-orang bijaksana yang
memahami suasana pada masa itu dan
mengetahui hal yang terbaik yang harus
dilakukan oleh Israel.

33 Dari suku Zebulon: 50.000 prajurit
yang terlatih. Mereka bersenjata lengkap
dan taat sepenuhnya kepada Daud.

34 Dari suku Naftali: seribu perwira dan
37.000 prajurit lengkap dengan perisai
dan tombaknya.

35 Dari suku Dan: 28.600 prajurit yang
siap tempur.

36 Dari suku Asyer: 40.000 prajurit
yang terlatih dan siap tempur.

37 Dari seberang Sungai Yordan --
tempat kediaman suku Ruben, suku



1 Tawarikh 12.38–13.1 62

Gad, dan setengah suku Manasye
-- 120.000 prajurit yang dilengkapi
dengan bermacam-macam perlengkapan
perang.

38 Semua orang itu datang ke Hebron
dengan maksud mengangkat Daud
menjadi raja Israel. Sesungguhnya,
seluruh Israel telah sehati untuk
menolong Daud.

39 Mereka tinggal selama tiga hari
bersama Daud, dan makan minum
dengan dia, karena kaum keluarga
mereka telah mempersiapkan semua itu
bagi mereka.

40 Orang-orang dari dekat maupun
dari jauh, bahkan dari wilayah Isakhar,
Zebulon, dan Naftali datang membawa
makanan di atas keledai, unta, bagal,
dan sapi. Persediaan berupa tepung, kue
ara, kue kismis, anggur, minyak, lembu
sapi, dan kambing domba berlimpah-
limpah. Semuanya itu dibawa untuk
persediaan makanan bagi perayaan itu,
karena suasana sukacita telah menjalar
ke seluruh negeri.

13
1 DAUD berunding dengan semua
kepala pasukan seribu, kepala

pasukan seratus, dan para pemimpin.
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2 Ia berkata kepada orang-orang Israel

yang ada di situ, "Kalau baik dalam
pandangan kalian dan diizinkan oleh
TUHAN Allah kita, marilah kita mengutus
orang kepada saudara-saudara kita di
seluruh negeri Israel dan kepada para
imam serta orang-orang Lewi, untuk
mengajak mereka bergabung dengan
kita.

3 Baiklah kita memindahkan
tabut Allah ke sini, karena kita
telah mengabaikannya sejak masa
pemerintahan Raja Saul."

4 Segenap umat itu menyetujui usul
Daud.

5 Maka Daud menyuruh segenap umat
Israel mulai dari Sungai Sikhor di Mesir
sampai jalan masuk ke Hamat agar
berkumpul untuk menyambut tabut
Allah pada waktu dipindahkan dari
Kiryat-Yearim.

6 Lalu Daud serta seluruh umat itu pergi
ke Baala (yaitu Kiryat-Yearim) di Yehuda
untuk memindahkan tabut Allah, TUHAN
yang bertakhta di atas kerubim.

7 Tabut Allah itu diangkut dari rumah
Abinadab dengan sebuah kereta yang
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baru. Uza dan Ahyo diberi tugas menjadi
pengantar kereta lembu itu.

8 Daud dan segenap umat Israel
menari-nari di hadapan Allah dengan
penuh semangat sambil menyanyi-
nyanyi, diiringi dengan bunyi kecapi,
gambus, rebana, ceracap, dan trompet.

9 Ketika mereka tiba di tempat
pengirikan Kidon, lembu penarik
kereta itu tergelincir. Uza mengulurkan
tangannya untuk menahan tabut Allah
itu supaya jangan jatuh.

10 Maka murkalah TUHAN terhadap Uza
dan membinasakan dia karena ia berani
menjamah tabut Allah. Uza mati di situ
di hadapan Allah.

11 Daud menjadi kesal karena apa
yang dilakukan TUHAN terhadap Uza
dan tempat itu dinamakan Peres-Uza
(artinya 'Luapan murka Allah terhadap
Uza') sampai sekarang.

12 Lalu Daud menjadi takut kepada
Allah dan bertanya, "Bagaimanakah aku
dapat membawa pulang tabut Allah itu
ke tempatku?"

13 Akhirnya Daud memutuskan untuk
tidak membawa tabut itu ke Kota
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Daud, melainkan menaruhnya di rumah
Obed-Edom orang Gat.

14 Tabut Allah itu dititipkan di rumah
keluarga Obed-Edom selama tiga bulan.
TUHAN memberkati Obed-Edom dan
keluarganya.

14
1 RAJA Hiram dari Tirus mengirim
tukang batu dan tukang kayu

untuk membangun istana Daud. Ia juga
mengirimkan kayu aras.

2 Maka tahulah Daud bahwa TUHAN
telah menetapkan dia sebagai raja Israel
dan membuat kerajaannya menjadi jaya
demi Israel, umat-Nya.

3 Setelah Daud pindah ke Yerusalem, ia
mengambil beberapa orang istri lagi dan
mempunyai banyak putra dan putri.

4 Inilah daftar nama anak-anaknya yang
lahir di Yerusalem: Syamua, Sobab,
Natan, Salomo,

5 Yibhar, Elisua, Elpelet,
6 Nogah, Nefeg, Yafia,
7 Elisama, Beelyada, dan Elifelet.
8 Ketika orang-orang Filistin mendengar

bahwa Daud telah diangkat menjadi raja
Israel yang baru, mereka mengerahkan
bala tentaranya untuk menangkap
Daud. Tetapi Daud mengetahui bahwa
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mereka akan menyerang, lalu ia juga
mengerahkan bala tentaranya untuk
menghadapi mereka.

9 Ketika tentara Filistin menyerang
Lembah Refaim,

10 Daud bertanya kepada Allah,
"Apakah hamba harus berperang
melawan mereka, dan apakah TUHAN
mau memberikan kemenangan
kepada hamba?" TUHAN menjawab,
"Berperanglah, Aku akan menyerahkan
mereka kepadamu."

11 Maka Daud menyerbu tentara
Filistin itu di Baal-Perasim dan
berhasil menumpas mereka. Lalu
Daud memanjatkan pujian kepada
TUHAN, "Allah telah memakai aku untuk
menumpas musuh-musuhku seperti air
menerobos merobohkan bendungan!"
Tempat itu dinamai Baal-Perasim, artinya
'Tempat Penerobosan'.

12 Setelah tentara Filistin kalah, Daud
menyuruh bala tentara Israel membakar
habis patung-patung berhala mereka.

13 Tidak lama kemudian orang Filistin
menyerbu kembali lembah itu.

14 Daud bertanya lagi kepada Allah
apa yang harus dilakukannya. Allah
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menjawab, "Janganlah engkau
menyerang dari belakang, tetapi
kurunglah mereka dan seranglah dari
balik pohon-pohon kertau.

15 Apabila engkau mendengar suara
seperti tentara yang berbaris di atas
pohon kertau, itulah tanda untuk
menyerang, sebab Allah telah keluar
berperang mendahului engkau, dan akan
membinasakan musuh-musuhmu."

16 Daud menaati segala perintah Allah
itu dan ia berhasil mengalahkan tentara
Filistin sepanjang jalan dari Gibeon
sampai ke Gezer.

17 Kemasyhuran Daud tersiar ke
mana-mana dan TUHAN membuat
bangsa-bangsa menjadi takut terhadap
dia.

15
1 PADA masa itu Daud
membangun beberapa istana bagi

dirinya di Yerusalem dan juga Kemah
Pertemuan yang baru untuk menyimpan
tabut Allah.

2 Lalu Daud berkata, "Pada waktu
kita akan memindahkan tabut Allah ke
tempatnya yang baru, tidak seorang
pun boleh mengangkatnya kecuali
orang-orang Lewi, karena Allah telah
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memilih mereka untuk tugas itu.
Merekalah yang bertugas melayani Dia
untuk selama-lamanya."

3 Kemudian Daud mengundang seluruh
umat Israel datang ke Yerusalem untuk
merayakan pemindahan tabut Allah ke
dalam Kemah Pertemuan yang baru.

4 Inilah para imam keturunan Harun
dan orang Lewi yang hadir:

5 Dari kaum Kehat 120 orang, dipimpin
oleh Uriel.

6 Dari kaum Merari 220 orang, dipimpin
oleh Asaya.

7 Dari kaum Gersom 130 orang,
dipimpin oleh Yoel.

8 Dari kaum Elsafan 200 orang, dipimpin
oleh Semaya.

9 Dari kaum Hebron 80 orang, dipimpin
oleh Eliel.

10 Dari kaum Uziel 112 orang, dipimpin
oleh Aminadab.

11 Lalu Daud memanggil Zadok dan
Abyatar, imam-imam itu, dan juga para
pemimpin suku Lewi, yaitu Uriel, Asaya,
Yoel, Semaya, Eliel, dan Aminadab.

12 Ia berkata kepada mereka, "Hai
para pemimpin suku Lewi, sekarang
kuduskanlah diri kalian dan semua
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saudara kalian supaya kalian dapat
memindahkan tabut Yahweh, Allah
Israel, ke tempat yang telah kusiapkan
untuk itu.

13 Pada waktu yang lalu murka TUHAN
telah menimpa kita, karena kita tidak
meminta petunjuk-Nya dan telah
memperlakukan Dia secara kurang
hormat."

14 Maka para imam dan orang Lewi
menguduskan diri untuk mempersiapkan
pemindahan tabut Yahweh, Allah Israel.

15 Kemudian orang-orang Lewi itu
mengangkat tabut Allah di atas bahu
mereka dengan menggunakan kayu
pengusungnya, sesuai dengan perintah
TUHAN kepada Musa.

16 Raja Daud memerintahkan agar
para pemimpin kaum Lewi menyiapkan
rombongan penyanyi dari kaum mereka,
diiringi dengan bunyi alat-alat musik
yang nyaring dan gembira -- gambus,
kecapi, dan ceracap.

17 Heman putra Yoel, Asaf putra
Berekhya, dan Etan putra Kusaya dari
kaum Merari memimpin para pemain
musik itu.
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18 Inilah daftar orang-orang yang

membantu mereka: Zakharia, Yaaziel,
Semiramot, Yehiel, Uni, Eliab, Benaya,
Maaseya, Matica, Elifele, Mikneya,
Obed-Edom, dan Yeiel, para penjaga
pintu.

19 Heman, Asaf, dan Etan dipilih untuk
memainkan ceracap tembaga.

20 Zakharia, Aziel, Semiramot, Yehiel,
Uni, Eliab, Maaseya, dan Benaya dipilih
untuk memainkan gambus dengan nada
tinggi.

21 Matica, Elifele, Mikneya, Obed-
Edom, Yeiel, dan Azazya dipilih untuk
memainkan kecapi.

22 Kenanya, kepala orang Lewi, dipilih
untuk memimpin pengangkutan, karena
ia sangat ahli dalam hal itu.

23 Berekhya dan Elkana dipilih untuk
menjaga tabut Allah.

24 Sebanya, Yosafat, Netaneel, Amasai,
Zakharia, Benaya, dan Eliezer, para
imam itu, dipilih sebagai peniup trompet
yang berjalan di depan tabut Allah,
sedangkan Obed-Edom dan Yehia dipilih
untuk menjaga tabut Allah.

25 Lalu Daud dan para tua-tua Israel
serta para perwira tinggi Israel pemimpin
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pasukan seribu berjalan dengan penuh
sukacita menuju rumah Obed-Edom
untuk memindahkan tabut Allah ke
Yerusalem.

26 Karena Allah tidak membinasakan
orang-orang Lewi yang memindahkan
tabut itu, maka mereka
mempersembahkan kurban berupa
tujuh ekor sapi jantan dan tujuh ekor
domba jantan.

27 Daud dan orang-orang Lewi yang
mengusung tabut itu, para penyanyi, dan
Kenanya, yang memimpin pengangkutan
itu, semuanya memakai jubah dari kain
lenan halus. Daud juga memakai baju
efod dari kain lenan.

28 Demikianlah para pemimpin Israel
memindahkan tabut Allah ke Yerusalem
dengan sorak-sorai, tiupan trompet,
yang dimeriahkan dengan bunyi ceracap,
gambus, dan kecapi.

29 Ketika tabut Allah tiba di Yerusalem,
Mikhal istri Daud, putri Raja Saul,
melihat dari jendela dan ia merasa malu
karena Raja Daud melompat-lompat dan
menari-nari seperti orang gila.

16
1 TABUT Allah itu dibawa masuk
ke dalam Kemah Pertemuan,
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ke tempat yang telah disiapkan
oleh Daud. Para pemimpin Israel
mempersembahkan kurban bakaran
serta kurban pendamaian kepada Allah.

2 Setelah mereka selesai memper
sembahkan kurban, Daud memberkati
umat Israel demi nama TUHAN.

3 Lalu ia memberikan kepada setiap
orang yang ada di situ, laki-laki maupun
perempuan, sekeping roti, sepotong
daging, sedikit air anggur, dan kue
kismis.

4 Daud juga mengangkat beberapa
orang Lewi untuk melayani di hadapan
tabut Allah dengan menaikkan puji-
pujian dan ucapan syukur kepada
TUHAN, Allah Israel, serta memohonkan
berkat bagi umat-Nya.

5 Inilah daftar nama orang yang
dipilih untuk tugas itu: Asaf, sebagai
kepala rombongan dan pemain ceracap.
Zakharia sebagai orang kedua, kemudian
Yeiel, Semiramot, Yehiel, Matica, Eliab,
Benaya, dan Obed-Edom sebagai pemain
gambus dan kecapi.

6 Imam Benaya dan Imam Yahaziel
bertugas meniup trompet di hadapan
tabut Allah.
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7 Pada hari itu juga, untuk pertama

kalinya, Daud memberi tugas kepada
Asaf dan saudara-saudaranya untuk
menyanyikan syukur kepada TUHAN.
Inilah nyanyian mereka:

8 "Bersyukurlah kepada TUHAN dan
panggillah nama-Nya! Beritakanlah
kepada bangsa-bangsa di bumi segala
perbuatan-Nya!

9 Bernyanyilah bagi-Nya, bermazmurlah
bagi-Nya! Siarkanlah segala karya-Nya
yang ajaib!

10 Muliakanlah nama-Nya yang kudus,
Biarlah semua orang yang mencari
TUHAN bersukacita!

11 Carilah TUHAN, carilah kekuatan-Nya!
Jangan jemu-jemu mencari wajah-Nya!

12 Hai keturunan Israel, hamba-Nya, Hai
keturunan Yakub yang terpilih, Ingatlah
akan perbuatan-perbuatan-Nya yang
ajaib! Akan mujizat-mujizat-Nya yang
mengherankan Serta kedaulatan-Nya!

13 (16-12)
14 Dialah TUHAN, Allah kita! Kedaulatan-

Nya nyata di seluruh bumi.
15 Ingatlah akan perjanjian-Nya untuk

selama-lamanya! Akan firman yang
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diperintahkan-Nya Sampai kepada
seribu generasi!

16 Akan perjanjian-Nya dengan
Abraham! Dan akan sumpah-Nya kepada
Ishak,

17 Yang diteguhkan-Nya kepada Yakub
Dan menjadi perjanjian yang kekal
kepada Israel.

18 Beginilah firman-Nya, 'Aku akan
memberikan kepadamu Negeri Kanaan
Sebagai tanah pusakamu.'

19 Ketika Israel masih sangat kecil
jumlahnya -- ya, sangat sedikit orangnya
-- Dan hanya sebagai orang asing di
Negeri Perjanjian,

20 Ketika mereka mengembara dari satu
bangsa kepada bangsa lainnya, Dari satu
negeri ke negeri lainnya,

21 Allah tidak membiarkan seorang pun
menindas mereka. Bahkan raja-raja
yang berusaha menindas mereka
dihukum-Nya.

22 'Janganlah mengganggu umat
pilihan-Ku, Dan janganlah menjamah
nabi-nabi-Ku.'

23 Bernyanyilah bagi TUHAN, hai
segenap bumi! Beritakanlah setiap hari
bahwa Dialah yang menyelamatkan!
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24 Ceritakanlah kemuliaan-Nya kepada

segala bangsa! Siarkanlah segala
perbuatan ajaib-Nya kepada semua
orang!

25 Karena TUHAN itu agung, dan patut
dipuji; Ia pantas dihormati di atas segala
allah.

26 Sesungguhnya segala allah bangsa-
bangsa lain adalah berhala; hanya
Tuhanlah yang menciptakan langit.

27 Kemuliaan dan kehormatan ada di
hadapan-Nya, Kekuatan dan sukacita
menyertai-Nya.

28 Hai, segala bangsa di bumi, Bagi
TUHAN saja segala kemuliaan dan
kekuatan!

29 Berikanlah kepada TUHAN Segala
kemuliaan nama-Nya! Bawalah
persembahan dan datanglah ke
hadapan-Nya! Sujudlah menyembah
TUHAN dalam kekudusan-Nya.

30 Gemetarlah di hadapan-Nya, hai
segenap isi bumi! Dunia tegak, tidak
bergerak.

31 Biarlah langit bersukacita, bumi
bergembira! Biarlah segala bangsa
berkata, 'Tuhanlah Raja!'
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32 Biarlah samudera luas bergemuruh!

Biarlah segala negeri serta yang ada di
dalamnya bersukacita!

33 Biarlah pohon-pohon di hutan
menyanyi karena sukacita di hadapan
TUHAN! Sebab Ia datang untuk
menghakimi bumi.

34 Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab
Ia baik; Kasih serta kemurahan-Nya
tetap untuk selama-lamanya.

35 Berserulah kepada-Nya,
'Selamatkanlah kami, ya TUHAN
Allah Penyelamat kami; Bawalah kami
kembali dengan selamat dari antara
bangsa-bangsa itu. Maka kami akan
bersyukur demi nama-Mu yang kudus,
Dan bermegah dalam puji-pujian
kepada-Mu.'

36 Terpujilah Yahweh, Allah Israel,
Dari selama-lamanya sampai selama-
lamanya." Maka segenap umat itu
berseru "Amin!" dan "Pujilah TUHAN!"

37 Daud menetapkan Asaf dan sanak
saudaranya dari kaum Lewi untuk
melayani di Kemah Pertemuan secara
teratur, untuk melakukan apa yang perlu
dikerjakan setiap harinya.
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38 Dalam rombongan itu termasuk juga

Obed-Edom putra Yedutun, Hosa, dan
enam puluh delapan saudara sesukunya.
Obed-Edom dan Hosa bertugas menjaga
pintu.

39 Sementara itu Kemah Pertemuan
TUHAN di atas Bukit Gibeon tetap
dipakai. Daud menetapkan Imam Zadok
dan imam-imam lain yang sesuku
dengan dia untuk melayani TUHAN di
tempat itu.

40 Mereka bertugas mempersembahkan
kurban bakaran di atas mezbah kepada
TUHAN setiap pagi dan sore, sesuai
dengan perintah TUHAN kepada bangsa
Israel.

41 Daud juga menetapkan Heman,
Yedutun, dan beberapa orang lainnya
yang dipilih secara khusus untuk
menyanyikan syukur kepada TUHAN,
karena kasih dan kemurahan-Nya tidak
berubah untuk selama-lamanya.

42 Mereka mengiringi para penyanyi
dengan bunyi trompet dan ceracap.
Putra-putra Yedutun ditetapkan sebagai
penjaga pintu gerbang.

43 Setelah perayaan itu selesai,
segenap umat Israel pulang ke rumah
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masing-masing. Daud pun pulang untuk
menceritakan berkat pengalamannya
kepada seisi rumahnya.

17
1 SETELAH Daud tinggal di
istananya yang baru ia berkata

kepada Nabi Natan, "Lihatlah! Aku
sekarang tinggal dalam rumah dari kayu
aras, tetapi tabut perjanjian TUHAN
berada di dalam kemah!"

2 Nabi Natan menjawab, "Laksanakanlah
segala niat hatimu, karena Allah akan
menyertai engkau."

3 Tetapi pada malam itu juga Allah
berfirman kepada Nabi Natan,

4 "Pergilah dan sampaikan kepada
hamba-Ku Daud bahwa TUHAN
berfirman: Bukan engkau yang akan
membangun rumah tempat kediaman
bagi-Ku!

5 Sejak Aku memimpin umat Israel
keluar dari Mesir, Aku tidak pernah
tinggal di dalam sebuah rumah,
melainkan berpindah-pindah dari kemah
ke kemah.

6 Selama itu Aku tidak pernah berkata
kepada para pemimpin Israel dan kepada
para hakim yang telah Kutetapkan untuk
memelihara umat-Ku itu begini,



1 Tawarikh 17.7–11 79

'Mengapa kamu tidak membangun
rumah bagi-Ku dari kayu aras?'

7 "Katakanlah kepada hamba-Ku Daud,
bahwa TUHAN semesta alam berfirman:
Aku telah mengangkat engkau dari
kedudukan sebagai gembala untuk
menjadi raja atas umat-Ku Israel.

8 Aku telah menyertai engkau ke
mana pun engkau pergi; Aku telah
menghancurkan musuh-musuhmu, dan
Aku akan menjadikan namamu besar
seperti nama orang-orang terbesar yang
pernah ada di bumi.

9 Aku akan mengaruniakan satu tempat
tinggal yang tetap kepada umat-Ku
Israel, dan Aku akan menanamkan
mereka di situ. Mereka tidak akan
diganggu lagi. Bangsa-bangsa yang
jahat tidak akan mengalahkan mereka
lagi seperti pada masa-masa lalu,

10 ketika mereka di bawah
pimpinan para hakim. Aku akan
menundukkan segala musuhmu. Dan
Aku memberitahukan kepadamu, bahwa
keturunanmu akan menjadi raja atas
Israel sama seperti engkau.

11 "Apabila masa hidupmu di dunia
sudah habis, maka Aku akan mengangkat
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salah seorang keturunanmu untuk duduk
di atas takhtamu; dan aku akan
menjadikan kerajaannya kuat.

12 Dialah yang akan membangun
sebuah rumah bagi-Ku dan Aku akan
mengokohkan keturunannya sebagai
raja untuk selama-lamanya.

13 Aku akan menjadi Bapanya dan ia
akan menjadi anak-Ku. Aku tidak akan
menarik kembali kasih dan kemurahan-
Ku dari dia seperti Aku telah menariknya
kembali dari Saul.

14 Aku akan menetapkan dia sebagai
pimpinan atas umat-Ku dan atas
kerajaan-Ku untuk selama-lamanya --
keturunannya akan selalu memerintah
sebagai raja, sampai selama-lamanya."

15 Nabi Natan menyampaikan kepada
Raja Daud semua yang telah difirmankan
TUHAN kepadanya itu.

16 Lalu masuklah Raja Daud dan duduk
di hadapan TUHAN serta berkata,
"Siapakah hamba ini, ya TUHAN Allah,
dan siapakah keluarga hamba sehingga
Engkau memberikan segala kelimpahan
ini kepada hamba?

17 Segala perkara besar yang telah
Kaulakukan bagi hamba bahkan
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Kautambahi lagi dengan janji-janji-Mu
yang indah mengenai keturunan hamba
di masa yang akan datang! Karena
Engkau berfirman bahwa keturunan
hamba Kautetapkan untuk menjadi
raja juga. (Engkau memandang hamba
seolah-olah hamba seorang tokoh yang
besar.)

18 Apa lagi yang dapat hamba katakan?
Engkau tahu bahwa hamba ini tidak
berharga, namun Engkau memberi
kehormatan kepada hamba!

19 Ya TUHAN, Engkau telah
mengaruniakan kepada hamba
segala janji yang indah semata-mata
karena Engkau ingin berbuat baik
kepada hamba, dan karena kemurahan
hati-Mu.

20 Ya TUHAN, tidak ada yang seperti
Engkau dan tidak ada Allah selain
Engkau. Sesungguhnya kami belum
pernah mendengar tentang adanya allah
yang seperti Engkau!

21 "Tidak ada bangsa di bumi ini seperti
umat-Mu Israel. Engkau melepaskannya
dari penindasan Mesir dan menjadikan
mereka umat-Mu. Engkau membuat
nama-Mu besar dan melakukan banyak
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keajaiban. Engkau telah menyingkirkan
bangsa-bangsa lain dari hadapan
umat-Mu.

22 Engkau telah memilih Israel menjadi
umat-Mu untuk selama-lamanya, ya
TUHAN, dan Engkau menjadi Allah
mereka.

23 "Sekarang, ya TUHAN, hamba
menyambut janji-Mu. Lakukanlah
sebagaimana yang Kaujanjikan itu
(bahwa hamba dan keturunan hamba
akan selalu memerintah umat ini).

24 Kiranya hal itu akan membawa
kemuliaan yang kekal bagi nama-Mu dan
semua orang akan tahu bahwa Engkau
selalu menggenapi perkataan-Mu.
Mereka akan berkata, 'TUHAN semesta
alam itulah Allah Israel!' Anak-anak
hamba turun-temurun akan selalu
memerintah Israel.

25 Sekarang, ya Allah, hamba berani
berdoa kepada-Mu, karena Engkau
telah lebih dulu menyatakan janji-Mu
kepada hamba, yaitu bahwa Engkau
akan memberkati keturunan hamba.

26 Allah sendirilah yang menjanjikan
perkara yang baik ini kepada hamba!



1 Tawarikh 17.27–18.6 83
27 Berkatilah hamba-Mu ini serta

keturunan hamba, karena apabila
Engkau memberkati, ya TUHAN, berkat
itu kekal."

18
1 DAUD mengalahkan bangsa
Filistin dan menduduki Gat serta

kota-kota di sekitarnya.
2 Ia juga menaklukkan Moab. Mereka

menjadi hamba Daud dan harus
membayar upeti kepadanya.

3 Ia berhasil merebut wilayah-wilayah
yang dikuasai oleh Raja Hadadezer dari
Zoba di dekat Hamat, ketika Hadadezer
berusaha memperkuat kedudukannya
atas daerah sepanjang Sungai Efrat.

4 Daud merampas seribu kereta, tujuh
ribu anggota pasukan berkuda, dan
dua puluh ribu prajurit berjalan kaki.
Ia melumpuhkan semua kuda penarik
kereta itu dengan memotong urat
ketingnya, kecuali seratus ekor kuda
yang diambil untuk dipakainya.

5 Ketika orang-orang Aram datang
dari Damsyik untuk menolong Raja
Hadadezer, Daud menewaskan dua puluh
dua ribu prajurit mereka.

6 Lalu ia menempatkan sejumlah
pasukan tentara pendudukan di
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Damsyik, ibu kota Aram. Bangsa
Aram menjadi hamba Daud dan harus
membayar upeti kepadanya. TUHAN
memberikan kemenangan kepada Daud
ke mana pun ia pergi berperang.

7 Ia membawa perisai-perisai emas para
perwira Raja Hadadezer ke Yerusalem,

8 juga sejumlah besar tembaga dari
kota-kota Hadadezer, yaitu dari Tibhat
dan Kun. Kemudian hari Raja Salomo
menggunakan tembaga itu untuk
membuat kolam air, tiang-tiang, dan
peralatan yang dipakai di Bait Allah.

9 Ketika Raja Tou dari Hamat mendengar
bahwa Raja Daud berhasil mengalahkan
bala tentara Hadadezer,

10 ia mengutus Hadoram, putranya,
untuk menyampaikan hormat serta
ucapan selamat atas keberhasilan Raja
Daud. Ia mempersembahkan kepadanya
benda-benda dari emas, perak, dan
tembaga, karena Hadadezer dan Tou
telah lama bermusuhan dan sering
berperang satu sama lain.

11 Raja Daud mempersembahkan
semua benda itu kepada TUHAN, sama
seperti semua perak dan emas yang
dirampasnya dari orang Edom, orang
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Moab, orang Amon, orang Amalek, dan
orang Filistin.

12 Abisai putra Zeruya berhasil
menumpas delapan belas ribu orang
Edom di Lembah Asin.

13 Lalu ia menempatkan pasukan
tentara pendudukan di Edom. Orang
Edom menjadi hamba Daud dan harus
membayar upeti kepadanya. TUHAN
menyertai Daud dan memberikan
kemenangan demi kemenangan
kepadanya ke mana pun ia pergi
berperang.

14 Daud memerintah atas seluruh Israel
sebagai raja yang menegakkan keadilan
dan kebenaran.

15 Yoab putra Zeruya menjadi panglima
tentara Israel; Yosafat putra Ahilud
menjadi bendahara kerajaan;

16 Zadok putra Ahitub dan Ahimelekh
putra Abyatar menjadi kepala para
imam; Sausa menjadi panitera negara;

17 Benaya putra Yoyada menjadi
kepala para pengawal pribadi raja yang
terdiri dari orang Kreti dan orang Pleti,
sedangkan putra-putra Daud menjadi
pembantu utama raja.
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19
1 SETELAH Nahas raja orang
Amon meninggal, Hanun putranya

menjadi raja baru menggantikan dia.
2 Raja Daud berkata, "Aku akan

menjalin persahabatan dengan
Hanun putra Nahas karena segala
perbuatan baik yang dilakukan ayahnya
terhadapku." Maka Raja Daud mengirim
utusan untuk menyampaikan turut
berdukacita kepada Hanun atas
kematian ayahnya. Tetapi, ketika para
utusan Raja Daud tiba di negeri orang
Amon, para penasihat Raja Hanun
mengingatkan raja mereka demikian,
"Janganlah Baginda membiarkan diri
ditipu oleh Daud. Ia berpura-pura
mengutus orang-orang ini untuk
menyampaikan turut berdukacita
atas kematian ayah Baginda! Padahal
sebenarnya mereka datang ke sini untuk
mengintai negeri ini supaya mereka
dapat menyerbu dan mengalahkan kita!"

3 (19-2)
4 Raja Hanun menyuruh menangkap

para utusan Raja Daud itu, lalu mencukur
separuh janggut mereka dan memotong
jubah mereka pada bagian tengahnya
sampai pangkal paha mereka. Kemudian
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ia menyuruh mereka pulang kepada
Daud dalam keadaan dipermalukan.

5 Ketika Daud mendengar peristiwa
yang mempermalukan para utusannya
itu, ia menyampaikan pesan kepada
mereka demikian, "Tinggallah di Yerikho
sampai janggut kalian tumbuh kembali,
lalu pulanglah."

6 Ketika Raja Hanun menyadari
kesalahannya, ia mengirim seribu
talenta (34.000 kilogram) perak untuk
menyewa bala tentara, kereta-kereta,
dan pasukan berkuda dari Aram-
Mesopotamia, Aram-Maakha, dan
Aram-Zoba.

7 Ia juga menyewa tiga puluh dua ribu
kereta, dan meminta dukungan Raja
Maakha serta seluruh bala tentaranya.
Pasukan-pasukan itu berkemah di dekat
Medeba. Lalu mereka bergabung dengan
pasukan Raja Hanun yang berhasil
dihimpun dari kota-kotanya.

8 Ketika Daud mendengar hal itu, ia
mengutus Yoab dengan seluruh pasukan
Israel dan pahlawan-pahlawan yang
terkemuka.

9 Tentara Amon melakukan
penghadangan terhadap tentara
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Israel dan terjadilah pertempuran di
pintu-pintu gerbang kota. Sementara
itu pasukan sewaan masih berada di
padang, di luar kota.

10 Ketika Yoab mengetahui bahwa
pasukan musuh berada di depan
dan di belakangnya, ia membagi
pasukannya menjadi dua rombongan.
Satu rombongan pasukannya bertugas
untuk menghadapi pasukan Aram,

11 sedangkan pasukan lainnya, di
bawah pimpinan Abisai adiknya,
bertugas melawan pasukan Amon.

12 Yoab berkata, "Jika pasukan Aram itu
terlalu kuat bagiku, engkau datanglah
menolong aku, tetapi jika pasukan
Amon terlalu kuat bagimu, aku akan
menolongmu.

13 Jadilah perkasa dan bersikaplah
jantan untuk menyelamatkan umat kita
dan kota-kota milik Allah kita. Biarlah
TUHAN melakukan yang baik menurut
kehendak-Nya."

14 Lalu pergilah Yoab dan pasukannya
melawan orang-orang Aram, dan
pasukan Aram itu melarikan diri.

15 Ketika pasukan Amon yang
berhadapan dengan Abisai, adik Yoab,
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melihat pasukan Aram itu lari, maka
mereka pun mundur dan lari ke
dalam kota. Sesudah itu Yoab dengan
pasukannya pulang ke Yerusalem.

16 Setelah pasukan Aram mengalami
kekalahan, mereka menghimpun
pasukan tambahan dari sebelah timur
Sungai Efrat, yang dipimpin oleh Sofakh,
panglima tentara Raja Hadadezer.

17 Ketika kabar itu sampai kepada
Raja Daud, ia mengerahkan seluruh
bala tentara Israel, lalu menyeberangi
Sungai Yordan untuk bertempur dengan
pasukan Aram.

18 Tetapi pasukan Aram itu melarikan
diri dari pasukan Israel. Daud berhasil
mengejar dan menewaskan tujuh ribu
pahlawan berkereta kuda serta empat
puluh ribu prajurit berjalan kaki. Ia juga
membunuh Sofakh, panglima tentara
Aram.

19 Lalu pasukan Raja Hadadezer
menyerah kepada Raja Daud. Sejak itu,
orang-orang Aram tidak pernah lagi
mau menolong bangsa Amon dalam
peperangan-peperangan mereka.

20
1 PADA musim semi tahun
berikutnya, pada waktu raja-raja
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sering mengadakan peperangan, Yoab
dan bala tentara Israel menyerang dan
menghancurkan kota-kota dan desa-
desa bangsa Amon. Mereka juga berhasil
menghancurkan Kota Raba. Pada waktu
itu Daud berada di Yerusalem, tidak ikut
ke medan perang.

2 Ketika Daud mengunjungi daerah
pertempuran itu, ia mengambil
mahkota dari kepala Milkom raja Raba
dan menaruhnya di atas kepalanya
sendiri. Mahkota itu terbuat dari emas
bertatahkan batu permata dan beratnya
satu talenta (34 kilogram). Daud juga
mengambil banyak barang jarahan dari
kota itu.

3 Ia memerintahkan agar penduduk
kota itu diangkut dan dijadikan pekerja-
pekerja yang menggunakan gergaji,
penggerek besi, dan kapak. Demikianlah
Daud memperlakukan orang Amon yang
telah ditaklukkan oleh Israel. Kemudian
Daud dengan seluruh bala tentaranya
kembali ke Yerusalem.

4 Orang Israel berperang lagi melawan
orang-orang Filistin, di Gezer. Tetapi
Sibkhai, orang yang berasal dari Husa,
berhasil membunuh seorang keturunan
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raksasa bernama Sipai, sehingga
orang-orang Filistin menyerah.

5 Ketika terjadi lagi peperangan dengan
orang-orang Filistin, Elhanan putra Yair
berhasil menewaskan Lahmi. Lahmi itu
saudara Goliat, raksasa dari Gat, yang
gagang tombaknya sebesar pesa tukang
tenun!

6 Dalam peperangan lainnya di Gat, ada
seorang raksasa yang memiliki enam jari
pada tangannya dan juga pada kakinya.
Ayah orang itu juga seorang raksasa. Ia
menghina dan mencemoohkan Israel;
tetapi ia dapat dibunuh oleh Yonatan
putra Simea, kemenakan Daud.

7 (20-6)
8 Raksasa-raksasa itu keturunan

raksasa di Gat. Mereka semua
ditewaskan oleh Daud dan anak
buahnya.

21
1 LALU Iblis mendatangkan
bencana terhadap Israel, dengan

membujuk Daud untuk menghitung
segenap penduduk Israel.

2 Daud berkata kepada Yoab dan para
pemimpin Israel, "Hitunglah segenap
penduduk negeri ini mulai dari Bersyeba
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sampai ke Dan, lalu bawalah hasilnya
kepadaku."

3 Yoab menjawab, "Jika TUHAN akan
melipatgandakan umat-Nya sampai
seratus kali, bukankah mereka semua
akan tunduk kepada Baginda? Mengapa
Baginda menyuruh kami mengadakan
sensus ini? Mengapa Baginda harus
menyebabkan Israel jatuh ke dalam
dosa?"

4 Tetapi perintah raja lebih berkuasa
daripada kata-kata Yoab, maka Yoab pun
pergi untuk menjelajahi seluruh Israel
lalu kembali ke Yerusalem.

5 Yoab melaporkan kepada Daud
bahwa jumlah penduduk yang mampu
berperang ada 1.100.000 orang di Israel
dan 470.000 orang di Yehuda.

6 Tetapi ke dalam daftar itu Yoab tidak
memasukkan jumlah orang dari suku
Lewi dan suku Benyamin, karena ia
menganggap perintah raja itu sangat
jahat.

7 Allah juga tidak senang akan adanya
sensus itu, maka Ia menjatuhkan
hukuman atas Israel.

8 Lalu Daud berkata kepada Allah,
"Hamba telah berdosa karena perbuatan
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hamba ini. Ampunilah hamba, ya TUHAN!
Sekarang hamba sadar betapa besar
kesalahan hamba karena hamba telah
melakukan kebodohan."

9 TUHAN berfirman kepada Gad, nabi
pendamping Daud,

10 "Pergilah dan katakan kepada
Daud bahwa beginilah firman TUHAN:
Tiga perkara Kuajukan kepadamu,
pilihlah salah satu, maka Aku akan
melakukannya kepadamu."

11 Lalu Nabi Gad menghadap Raja Daud
dan berkata, "Beginilah firman TUHAN,
'Engkau harus memilih salah satu:

12 Tiga tahun bala kelaparan, atau tiga
bulan dalam penindasan musuh, atau
tiga hari wabah yang mendatangkan
kematian, yang dibawa malaikat TUHAN
ke seluruh negeri.' Pertimbangkanlah itu
dan beritahukan kepadaku jawabanmu
untuk kusampaikan kepada Dia yang
mengutus aku."

13 Daud menjawab, "Sungguh sulit
untuk memutuskan, tetapi lebih baik
aku jatuh ke dalam tangan TUHAN
daripada ke dalam tangan manusia,
karena rahmat TUHAN sangat besar."
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14 Maka TUHAN mendatangkan wabah

atas Israel dan menewaskan 70.000
orang.

15 Sementara itu Allah juga mengutus
seorang malaikat untuk menghancurkan
Yerusalem. Tetapi, ketika malaikat
itu hendak melaksanakannya, TUHAN
menaruh belas kasihan kepada mereka.
Ia berkata kepada malaikat maut itu,
"Hentikanlah! Sudah cukup!" Pada waktu
itu malaikat TUHAN sedang berada di
tempat pengirikan Ornan orang Yebus.

16 Ketika Daud melihat malaikat
TUHAN berdiri di antara bumi dan langit
dengan pedang terhunus ke arah Kota
Yerusalem, maka Daud beserta para
tua-tua Israel mengenakan pakaian
kabung, lalu sujud dengan muka sampai
ke tanah di hadapan TUHAN.

17 Daud berkata kepada Allah,
"Hambalah yang berdosa karena
menyuruh menghitung penduduk
negeri ini. Tetapi apakah kesalahan
domba-domba ini? Ya TUHAN, Allahku,
hukumlah hamba serta seluruh keluarga
hamba, tetapi janganlah membiarkan
malapetaka ini menimpa umat-Mu."



1 Tawarikh 21.18–23 95
18 Lalu malaikat TUHAN menyuruh Nabi

Gad menyampaikan kepada Raja Daud
agar ia membangun sebuah mezbah
bagi TUHAN di tempat pengirikan Ornan
orang Yebus itu.

19 Daud pergi menemui Ornan,
yang pada saat itu sedang mengirik
gandumnya. Ornan melihat malaikat itu
pada waktu ia berpaling, dan keempat
putranya yang sedang bersama-sama
dengan dia lari bersembunyi.

20 (21-19)
21 Ketika Ornan melihat Raja Daud

datang ke tempatnya, ia meninggalkan
tempat pengirikannya, lalu sujud di
hadapan raja.

22 Daud berkata kepada Ornan,
"Izinkanlah aku membeli tempat
pengirikanmu ini menurut harganya
yang pantas. Aku hendak membangun
sebuah mezbah bagi TUHAN di sini,
sehingga wabah ini tidak lagi menimpa
rakyat."

23 Ornan menjawab, "Baginda, silakan
mengambilnya dan menggunakannya
sebagaimana yang Baginda kehendaki.
Ambillah juga sapi-sapi ini untuk
kurban bakaran, kayu-kayu peralatan
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pengirikan ini untuk kayu bakar, dan
gandum ini untuk kurban sajian.
Hamba memberikan semuanya kepada
Baginda."

24 Tetapi Raja Daud berkata, "Jangan,
aku akan membelinya dengan harga
penuh, aku tidak boleh mengambil
milikmu dan menyerahkannya
kepada TUHAN. Aku tidak akan
mempersembahkan kurban bakaran
yang disediakan bagiku secara
cuma-cuma."

25 Maka Daud membayar tanah Ornan
itu seharga enam ratus syikal (6.840
gram) emas.

26 Lalu Daud membangun sebuah
mezbah bagi TUHAN di situ. Ia
mempersembahkan kurban bakaran dan
kurban pendamaian di atasnya, dan
menyeru akan nama TUHAN. TUHAN
menjawab doanya dengan mengirimkan
api dari langit untuk membakar habis
kurban di atas mezbah itu.

27 Lalu TUHAN memerintahkan agar
malaikat itu memasukkan kembali
pedangnya ke dalam sarungnya.

28 Ketika Daud melihat bahwa TUHAN
mengabulkan permohonannya, ia
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mempersembahkan kurban bagi TUHAN
sekali lagi.

29 Pada waktu itu Kemah Pertemuan
dan mezbah yang dibuat Musa di padang
gurun ada di atas Bukit Gibeon.

30 Tetapi Daud tidak sempat pergi ke
sana untuk berdoa kepada TUHAN,
karena ia sangat takut kepada pedang
terhunus yang ada di tangan malaikat
Yahweh itu.

22
1 LALU Daud berkata, "Di sinilah
aku akan membangun rumah

TUHAN dan membuat mezbah untuk
kurban bakaran umat Israel."

2 Daud mengumpulkan seluruh
penduduk asing yang ada di Israel untuk
memahat batu guna pembangunan Bait
Allah.

3 Ia juga menyediakan banyak besi
untuk mereka membuat paku-paku bagi
daun-daun pintu serta penjepit-penjepit.
Mereka juga mencairkan banyak
tembaga sehingga beratnya tidak
tertimbang lagi.

4 Orang-orang Tirus dan Sidon
membawa kayu aras yang sangat besar
jumlahnya kepada Daud.
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5 Daud berpikir, "Salomo, anakku

itu, masih sangat muda dan belum
berpengalaman. Rumah TUHAN yang
akan dibangunnya kelak haruslah
besar dan megah sehingga menjadi
termasyhur di seluruh dunia. Jadi, aku
harus mempersiapkan segala sesuatunya
sejak sekarang." Demikianlah Daud
mengumpulkan banyak bahan bangunan
sebelum ia meninggal.

6 Kemudian Daud memberi perintah
kepada Salomo, putranya, untuk
membangun sebuah tempat kediaman
bagi TUHAN, Allah Israel.

7 Daud berkata kepada Salomo,
"Aku berniat membangun rumah bagi
TUHAN. Tetapi TUHAN berkata kepadaku
demikian:

8 Engkau telah membunuh banyak
orang dalam peperangan-peperangan
yang besar, dan telah menumpahkan
banyak darah di hadapan-Ku. Maka
engkau tidak akan membangun rumah
kediaman bagi-Ku.

9 Tetapi Aku akan mengaruniakan
kepadamu seorang putra, yang akan
menjadi pembawa damai. Aku akan
mengaruniakan kepadanya keadaan
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yang aman dan damai dari segala
musuhnya di sekeliling Israel. Ia akan
dinamakan Salomo (yang berarti 'Damai
sejahtera'). Pada masa pemerintahannya
Aku akan mengaruniakan keadaan yang
aman dan damai atas Israel.

10 Dialah yang akan membangun
tempat kediaman bagi-Ku. Ia akan
menjadi anak-Ku dan Aku menjadi
Bapanya. Aku akan mengaruniakan
kerajaan Israel kepadanya dan kepada
keturunannya untuk selama-lamanya.

11 "Maka sekarang, Anakku, TUHAN
kiranya menyertai dan memberkati
engkau sementara engkau melakukan
kehendak-Nya untuk mendirikan tempat
kediaman TUHAN, Allahmu, seperti yang
difirmankan-Nya.

12 Kiranya TUHAN mengaruniakan
hikmat dan akal budi kepadamu untuk
menaati segala hukum-Nya pada waktu
Ia mengangkat engkau menjadi raja
atas Israel.

13 Karena, apabila engkau setia menaati
segala ketetapan dan hukum yang
telah disampaikan TUHAN kepada
Israel melalui Musa, maka engkau akan
berhasil. Jadilah kuat dan perkasa;
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jangan gentar dan jangan patah
semangat!

14 "Dengan kerja keras aku telah
berhasil mengumpulkan sebanyak
seratus ribu talenta (3.400.000
kilogram) emas dan sejuta talenta
(34.000.000 kilogram) perak, dan
banyak besi serta tembaga sehingga
tidak tertimbang lagi beratnya. Aku
juga telah mengumpulkan kayu dan
batu untuk dinding-dindingnya. Tetapi,
engkau harus menambah lagi untuk
pembangunan rumah TUHAN itu.

15 Engkau juga memiliki banyak ahli
pahat batu, tukang batu, tukang kayu,
dan ahli dalam berbagai pekerjaan,

16 yaitu pandai emas, pandai perak,
pandai tembaga, dan pandai besi.
Bekerjalah mulai dari sekarang. Kiranya
TUHAN menyertai engkau."

17 Lalu Daud memerintahkan semua
pemimpin Israel untuk menolong
Salomo, putranya, dalam melaksanakan
pembangunan itu.

18 Daud berkata, "TUHAN menyertai
kalian. Ia telah mengaruniakan keadaan
aman dan damai kepada kalian dengan
bangsa-bangsa di sekeliling negeri ini,
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karena aku telah mengalahkan mereka
demi nama TUHAN dan demi umat-Nya.

19 Sekarang arahkanlah hati dan jiwamu
untuk mencari TUHAN Allahmu, dan
taatlah selalu kepada-Nya. Mulailah
membangun rumah bagi TUHAN Allah,
supaya kamu dapat dengan segera
memindahkan ke dalamnya tabut
perjanjian TUHAN dan perkakas lainnya
yang kudus bagi penyembahan kepada
TUHAN."

23
1 SETELAH Daud mencapai umur
yang sangat lanjut dan menjadi

tua sekali, ia turun dari takhtanya dan
menetapkan Salomo, putranya, menjadi
raja baru atas Israel menggantikan dia.

2 Ia memanggil semua pemimpin Israel,
para imam, dan orang-orang Lewi
untuk menyaksikan upacara penobatan
Salomo.

3 Lalu dihitunglah semua laki-laki dari
suku Lewi yang berusia tiga puluh tahun
ke atas. Jumlahnya tiga puluh delapan
ribu orang. Daud membagi-bagikan
tugas kepada mereka:

4 "Dua puluh empat ribu orang bertugas
sebagai pengawas pekerjaan di rumah
TUHAN; enam ribu orang bertugas
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sebagai penasihat hukum dan hakim;
empat ribu orang bertugas sebagai
penjaga rumah TUHAN; dan empat ribu
orang bertugas untuk memuji TUHAN
dengan memakai alat-alat musik yang
telah kubuat," kata Daud.

5 (23-4)
6 Daud juga membagi mereka menjadi

tiga kelompok besar menurut nama
anak-anak Lewi, yaitu kelompok Gersom,
kelompok Kehat, dan kelompok Merari.

7 Kelompok Gersom dibagi lagi menjadi
kelompok Ladan dan kelompok Simei.

8 Kelompok Ladan dibagi menjadi
enam kelompok menurut nama ketiga
putranya: Yehiel sebagai kepala, Zetam,
Yoel, dan ketiga putra Simei: Selomit,
Haziel, dan Haran.

9 (23-8)
10 Kelompok Simei dibagi menurut

nama keempat putranya: Yahat yang
sulung, Ziza yang kedua, sedangkan
Yeusy dan Beria digabung menjadi
satu kelompok karena keduanya tidak
mempunyai banyak anak.

11 (23-10)
12 Kelompok besar Kehat terbagi

menjadi empat kelompok menurut nama
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putra-putranya: Amram, Yizhar, Hebron,
dan Uziel.

13 Amram adalah ayah Harun dan
Musa. Harun dan keturunannya
dikhususkan untuk pelayanan suci, yaitu
mempersembahkan kurban umat Israel
kepada TUHAN, sampai selama-lamanya.
Ia melayani TUHAN dan mengucapkan
berkat demi nama TUHAN, sampai
selama-lamanya.

14 Keturunan Musa, hamba Allah itu,
ialah Gersom dan Eliezer. Mereka
termasuk kelompok suku Lewi.

15 (23-14)
16 Putra Gersom ialah Sebuel, yang

menjadi kepala.
17 Putra Eliezer ialah Rehabya, menjadi

kepala dari kelompoknya karena ia
mempunyai banyak anak.

18 Putra Yizhar ialah Selomit, yang
menjadi kepala.

19 Putra-putra Hebron ialah Yeria, yang
menjadi kepala; Amarya putra kedua,
Yahaziel putra ketiga, dan Yekameam
putra keempat.

20 Putra-putra Uziel ialah Mikha, yang
menjadi kepala, dan Yisia putra kedua.
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21 Putra Merari ialah Mahli dan Musi.

Putra-putra Mahli ialah Eleazar dan Kisy.
22 Sampai meninggalnya Eleazar tidak

mempunyai anak laki-laki, melainkan
hanya anak perempuan. Mereka
menikah dengan saudara-saudara
sepupu mereka, yaitu anak-anak Kisy.

23 Putra-putra Musi ialah Mahli, Eder,
dan Yeremot.

24 Di dalam daftar suku Lewi, semua
laki-laki yang berusia dua puluh tahun
atau lebih dicatat di bawah nama-nama
kaum dan bani mereka. Mereka semua
diberi tugas untuk melayani di rumah
TUHAN.

25 Karena Daud berkata, "TUHAN, Allah
Israel, telah memberikan kepada kita
damai sejahtera, dan Ia akan diam di
Yerusalem untuk selama-lamanya.

26 Sekarang suku Lewi tidak perlu lagi
mengusung Kemah Pertemuan serta
peralatannya dari satu tempat ke tempat
lain."

27 Hal terakhir yang dilakukan oleh
Daud sebelum ia meninggal ialah
mengadakan sensus suku Lewi yang
berumur dua puluh tahun ke atas.
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28 Tugas mereka ialah membantu

para imam -- keturunan Harun --
dalam mempersembahkan kurban di
rumah TUHAN. Mereka juga bertugas
sebagai penjaga pelataran, bilik-bilik,
dan perkakas-perkakas suci, selain
melakukan pekerjaan yang berkenaan
dengan pengudusan dan ibadat di rumah
TUHAN.

29 Di samping itu mereka pun bertugas
menyediakan roti sajian, tepung untuk
kurban sajian, roti tipis yang dibuat
tanpa ragi, yang dipanggang atau
dicampur dengan minyak zaitun, dan
meneliti segala timbangan dan ukuran
bagi persembahan kurban.

30 Setiap pagi dan petang mereka
berdiri di hadapan TUHAN untuk
menyanyikan syukur dan puji-pujian
kepada-Nya.

31 Mereka menolong dalam
mempersembahkan kurban bakaran
yang khusus kepada TUHAN, kurban-
kurban pada setiap hari Sabat,
bulan baru, dan hari raya. Dalam
penyelenggaraan upacara selama
perayaan itu diperlukan banyak orang
Lewi.
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32 Mereka juga memelihara kebersihan

Kemah Pertemuan serta Tempat Kudus
dan menolong para imam dalam segala
tugas yang memerlukan bantuan
mereka.

24
1 KETURUNAN Harun dibagi dalam
dua kelompok besar menurut

nama putra-putranya, yaitu Eleazar dan
Itamar.

2 Ada pula putra-putra Harun yang lain,
yaitu Nadab dan Abihu. Tetapi mereka
sudah meninggal lebih dulu daripada
Harun, ayah mereka, dan mereka tidak
mempunyai keturunan. Maka Eleazar
dan Itamar menduduki jabatan imam.

3 Daud bersama Zadok dari kaum
Eleazar, dan Ahimelekh dari kaum
Itamar, membagi keturunan Harun
menurut tugas mereka.

4 Karena dari keturunan Eleazar ada
lebih banyak orang yang mampu
memimpin, maka keturunan Eleazar
dibagi menjadi enam belas kelompok
dan keturunan Itamar dibagi menjadi
delapan kelompok.

5 Pembagian tugas kelompok-kelompok
itu ditetapkan dengan membuang undi
sehingga tidak terjadi pilih kasih, sebab
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dalam kelompok keturunan Itamar
dan kelompok keturunan Eleazar ada
pejabat-pejabat tinggi Kemah Pertemuan
dan pejabat-pejabat tinggi rumah Allah.

6 Semaya putra Netaneel, orang Lewi
yang menjadi panitera negeri itu,
mencatat nama-nama mereka serta
tugas masing-masing di hadapan raja
dan para pemimpin, Imam Zadok,
Ahimelekh putra Abyatar, para kepala
imam dan orang Lewi. Setiap tugas
diserahkan kepada dua kelompok dari
Eleazar dan satu kelompok dari Itamar.

7 Tugas kelompok-kelompok itu
ditetapkan dengan membuang undi.
Urutannya sebagai berikut: Pertama,
kelompok Yoyarib; Kedua, kelompok
Yedaya;

8 Ketiga, kelompok Harim; Keempat,
kelompok Seorim;

9 Kelima, kelompok Malkia; Keenam,
kelompok Miyamin;

10 Ketujuh, kelompok Hakos;
Kedelapan, kelompok Abia;

11 Kesembilan, kelompok Yesua;
Kesepuluh, kelompok Sekhanya;

12 Kesebelas, kelompok Elyasib; Kedua
belas, kelompok Yakim;
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13 Ketiga belas, kelompok Hupa;

Keempat belas, kelompok Yesebeab;
14 Kelima belas, kelompok Bilga;

Keenam belas, kelompok Imer;
15 Ketujuh belas, kelompok Hezir;

Kedelapan belas, kelompok Hapizes;
16 Kesembilan belas, kelompok Petahya;

Kedua puluh, kelompok Yehezkiel;
17 Kedua puluh satu, kelompok Yakhin;

Kedua puluh dua, kelompok Gamul;
18 Kedua puluh tiga, kelompok Delaya;

Kedua puluh empat, kelompok Maazya.
19 Setiap kelompok menjalankan

kewajibannya di rumah TUHAN sesuai
dengan tugas yang telah diperintahkan
TUHAN, Allah Israel, melalui Harun,
nenek moyang mereka.

20 Inilah daftar keturunan lainnya dari
suku Lewi: Dari keturunan Amram ialah
Subael; dari keturunan Subael ialah
Yehdeya.

21 Dari keturunan Rehabya ialah Yisia,
putra sulungnya yang menjadi kepala.

22 Dari keturunan Yizhar ialah Selomot;
dari keturunan Selomot ialah Yahat.

23 Dari keturunan Hebron ialah Yeria
putra sulungnya, yang menjadi kepala;
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Amarya putra kedua, Yahaziel putra
ketiga, dan Yekameam putra keempat.

24 Dari Kelompok Uziel ialah Mikha,
putranya, yang menjadi kepala;
dan Samir putra Mikha serta Yisia,
cucu-cucunya, dan Zakharia putra Yisia.

25 (24-24)
26 Kelompok Merari dipimpin oleh Mahli

dan Musi, putra-putranya. Kelompok
Yaazia dipimpin oleh Beno, Syoham,
Zakur, dan Hibri, putra-putranya.

27 (24-26)
28 Keturunan Mahli ialah Eleazar, yang

tidak mempunyai anak,
29 dan Kisy. Putra Kisy ialah Yerahmeel.
30 Putra-putra Musi ialah Mahli, Eder,

dan Yerimot. Semuanya keturunan Lewi
menurut kaumnya masing-masing.

31 Sama seperti putra-putra Harun,
tugas-tugas mereka juga ditetapkan
berdasarkan undi, tanpa membeda-
bedakan umur ataupun kedudukan, di
hadapan Raja Daud, Zadok, Ahimelekh,
serta para pemimpin kelompok imam
dan orang Lewi.

25
1 LALU Daud dan para petugas
Kemah Pertemuan menunjuk

orang-orang untuk bernubuat dengan
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diiringi oleh permainan kecapi, gambus,
dan ceracap. Mereka itu keturunan
Asaf, keturunan Heman, dan keturunan
Yedutun. Inilah daftar nama mereka dan
tugas masing-masing:

2 Dari keturunan Asaf ialah Zakur, Yusuf,
Netanya, dan Asarela, yang bertugas
sebagai nabi berdasarkan petunjuk raja.

3 Dari keturunan Yedutun ialah Gedalya,
Zeri, Yesaya, Simei, Hasabya, dan
Matica. Mereka bertugas memimpin
pengucapan syukur dan puji-pujian
kepada TUHAN dengan diiringi kecapi,
sementara Yedutun, ayah mereka,
bernubuat.

4 Dari keturunan Heman yang bertugas
sebagai pelihat (penasihat rohani) raja
ialah Bukia, Matanya, Uziel, Sebuel,
Yerimot, Hananya, Hanani, Eliata,
Gidalti, Romamti-Ezer, Yosbekasa,
Maloti, Hotir, dan Mahaziot. Allah telah
memberikan kepada Heman empat belas
anak laki-laki dan tiga anak perempuan,
sebagai penghormatan kepadanya.

5 (25-4)
6 Mereka menyanyikan puji-pujian

bagi Allah di Kemah Pertemuan,
diiringi dengan ceracap, gambus, dan
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kecapi. Mereka melaksanakan tugas di
bawah pimpinan ayah mereka menurut
petunjuk raja. Asaf, Yedutun, dan Heman
bertanggung jawab langsung kepada
raja. Mereka sekeluarga dilatih untuk
menyanyikan lagu puji-pujian kepada
TUHAN; mereka ahli musik. Jumlahnya
288 orang.

7 (25-6)
8 Tugas mereka ditetapkan dengan

membuang undi, tanpa membeda-
bedakan umur atau kedudukan.

9 Undian pertama jatuh pada Yusuf
dari kaum Asaf. Undian kedua jatuh
pada Gedalya dengan anak-anaknya
dan saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

10 Undian ketiga jatuh pada Zakur
dengan anak-anaknya dan saudara-
saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

11 Undian keempat jatuh pada Yizri
dengan anak-anaknya dan saudara-
saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

12 Undian kelima jatuh pada Netanya
dengan anak-anaknya dan saudara-
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saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

13 Undian keenam jatuh pada Bukia
dengan anak-anaknya dan saudara-
saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

14 Undian ketujuh jatuh pada Yesarela
dengan anak-anaknya dan saudara-
saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

15 Undian kedelapan jatuh pada Yesaya
dengan anak-anaknya dan saudara-
saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

16 Undian kesembilan jatuh pada
Matanya dengan anak-anaknya dan
saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

17 Undian kesepuluh jatuh pada Simei
dan anak-anaknya dengan saudara-
saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

18 Undian kesebelas jatuh pada Azareel
dengan anak-anaknya dan saudara-
saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

19 Undian kedua belas jatuh pada
Hasabya dengan anak-anaknya dan
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saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

20 Undian ketiga belas jatuh pada
Subael dengan anak-anaknya dan
saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

21 Undian keempat belas jatuh pada
Matica dengan anak-anaknya dan
saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

22 Undian kelima belas jatuh pada
Yeremot dengan anak-anaknya dan
saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

23 Undian keenam belas jatuh pada
Hananya dengan anak-anaknya dan
saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

24 Undian ketujuh belas jatuh pada
Yosbekasa dengan anak-anaknya
dan saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

25 Undian kedelapan belas jatuh
pada Hanani dengan anak-anaknya
dan saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

26 Undian kesembilan belas jatuh
pada Maloti dengan anak-anaknya
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dan saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

27 Undian kedua puluh jatuh pada Eliata
dengan anak-anaknya dan saudara-
saudaranya. Seluruhnya berjumlah dua
belas orang.

28 Undian kedua puluh satu jatuh
pada Hotir dengan anak-anaknya
dan saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

29 Undian kedua puluh dua jatuh
pada Gidalti dengan anak-anaknya
dan saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

30 Undian kedua puluh tiga jatuh
pada Mahaziot dengan anak-anaknya
dan saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

31 Undian kedua puluh empat jatuh pada
Romamti-Ezer dengan anak-anaknya
dan saudara-saudaranya. Seluruhnya
berjumlah dua belas orang.

26
1 Inilah daftar para penjaga
rumah TUHAN dari kelompok

Ebyasaf orang Korah. Yang menjadi
kepala penjaga ialah Meselemya, putra
Kore.
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2 Para pembantunya ialah putra-

putranya sendiri, yaitu: Zakharia, putra
sulungnya, Yediael, putra kedua, Zebaja,
putra ketiga, Yatniel, putra keempat,
Elam, putra kelima, Yohanan, putra
keenam, dan Elyoenai, putra ketujuh.

3 (26-2)
4 Dari keturunan Obed-Edom ialah:

Semaya, putra sulungnya, Yozabad,
putra kedua, Yoah, putra ketiga, Sakhar,
putra keempat, Netaneel, putra kelima,
Amiel, putra keenam, Isakhar, putra
ketujuh, dan Peuletai, putra kedelapan.
Allah memberkati Obed-Edom dengan
mengaruniakan kepadanya banyak
putra.

5 (26-4)
6 Keturunan Semaya menjadi orang-

orang terkemuka. Mereka memegang
jabatan yang tinggi dalam kaum mereka.
Nama-nama mereka ialah: Otni, Refael,
Obed, dan Elzabad. Saudara-saudara
mereka ialah Elihu dan Semakhya,
keduanya pahlawan yang perkasa.

7 (26-6)
8 Semua itu putra-putra dan cucu-cucu

Obed-Edom. Seluruhnya berjumlah
enam puluh dua orang. Mereka menjadi
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orang-orang terkemuka yang ahli dalam
melaksanakan tugas masing-masing.

9 Kedelapan belas putra Meselemya
dan saudara-saudaranya adalah
pemimpin-pemimpin besar.

10 Hosa, salah seorang dari bani Merari,
menetapkan Simri sebagai pemimpin
di antara putra-putranya, meskipun ia
bukan putra sulung.

11 Inilah nama-nama putra Hosa yang
lain: Hilkia, putra kedua; Tebalya, putra
ketiga; Zakharia, putra keempat. Putra-
putra Hosa dan saudara-saudaranya
seluruhnya berjumlah tiga belas orang.

12 Kelompok-kelompok penjaga
rumah TUHAN itu diberi nama sesuai
dengan nama pemimpinnya. Mereka
bertanggung jawab untuk melayani di
rumah TUHAN, seperti orang-orang Lewi
lainnya.

13 Mereka bertugas menjaga pintu
rumah TUHAN secara bergantian
dengan jalan membuang undi, tanpa
membeda-bedakan umur dan kedudukan
masing-masing.

14 Tanggung jawab untuk menjaga
pintu gerbang sebelah timur diserahkan
kepada Selemya dan kelompoknya.
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Pintu gerbang sebelah utara diserahkan
kepada Zakharia, putranya, seorang
penasihat yang penuh hikmat. Pintu
gerbang sebelah selatan diserahkan
kepada Obed-Edom dan kelompoknya.
Penjagaan gudang-gudang perlengkapan
diserahkan kepada putra-putranya.

15 (26-14)
16 Pintu gerbang sebelah barat dan

Pintu Gerbang Syalekhet di jalan raya
yang menanjak diserahkan kepada
Supim dan Hosa.

17 Setiap hari enam orang penjaga
bertugas di pintu gerbang sebelah timur,
empat orang di pintu gerbang sebelah
utara, empat orang di pintu gerbang
sebelah selatan, dan dua orang di setiap
gudang perlengkapan.

18 Setiap hari enam orang penjaga
bertugas di pintu gerbang sebelah
barat, empat orang di jalan raya
yang menanjak, dan dua orang di
daerah-daerah sekitarnya.

19 Para penjaga rumah TUHAN itu dipilih
dari kaum Korah dan bani Merari.

20 Orang-orang Lewi lainnya, di bawah
pimpinan Ahia, bertugas mengawasi
persembahan yang diserahkan kepada
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TUHAN dan menyimpannya di dalam
perbendaharaan rumah TUHAN.
Orang-orang keturunan Ladan dari bani
Gersom termasuk Zetam dan Yoel,
keturunan Yehiel, bertugas mengawasi
perbendaharaan rumah TUHAN itu.

21 (26-20)
22 (26-20)
23 Sebuel putra Gersom, cucu

Musa, bertugas sebagai kepala
perbendaharaan. Ia memimpin
kelompok-kelompok Amram, Yizhar,
Hebron, dan Uziel.

24 (26-23)
25 Inilah keturunan Eliezer: putra Eliezer

ialah Rehabya, putra Rehabya ialah
Yesaya, putra Yesaya ialah Yoram, putra
Yoram ialah Zikhri, dan putra Zikhri ialah
Selomit.

26 Selomit dan saudara-saudaranya
bertugas mengawasi segala pemberian
khusus yang dipersembahkan kepada
TUHAN oleh Raja Daud dan para
pemimpin bangsa Israel lainnya, yaitu
para perwira yang memimpin pasukan
seribu dan pasukan seratus, juga para
panglima angkatan perang.
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27 Mereka mempersembahkan hasil

jarahan perang untuk pemeliharaan
rumah TUHAN.

28 Selomit dan saudara-saudaranya
juga bertugas mengawasi benda-benda
yang diserahkan oleh Nabi Samuel, Saul
putra Kisy, Abner putra Ner, Yoab putra
Zeruya, dan orang-orang penting lainnya
sebagai persembahan kepada TUHAN.

29 Kenanya dan keturunannya dari kaum
Yizhar bertugas di bagian pemerintahan,
di luar rumah TUHAN, sebagai penasihat
hukum.

30 Hasabya orang Hebron dan 1.700
orang laki-laki saudara sesukunya
menjadi orang-orang yang terkemuka.
Mereka bertugas mengurus wilayah
Israel di sebelah barat Sungai Yordan,
dan mengurus pelayanan pekerjaan
untuk TUHAN dan untuk raja.

31 Dua ribu tujuh ratus orang terkemuka
dari kaum Hebron, di bawah pimpinan
Yeria, bertugas mengurus pelayanan
pekerjaan untuk TUHAN dan untuk raja
di antara suku Ruben, suku Gad, dan
setengah suku Manasye. Orang-orang itu
diangkat berdasarkan keturunan serta
kemampuan mereka, dan telah diteliti
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di Yaezer-Gilead, pada tahun keempat
puluh masa pemerintahan Raja Daud.

32 (26-31)

27
1 BALA tentara Israel dibagi
dalam dua belas rombongan

besar, masing-masing terdiri dari 24.000
orang tentara, termasuk para perwira
dan pengurus pekerjaan untuk raja.
Setiap rombongan bertugas menjaga
keamanan negeri Israel selama sebulan
dalam setahun. Inilah daftar kedua
belas rombongan itu dengan pemimpin
masing-masing:

2 Rombongan pertama bertugas dalam
bulan pertama. Pemimpinnya ialah
Yasobam putra Zabdiel dari bani Peres.
Anggota pasukannya berjumlah 24.000
orang.

3 (27-2)
4 Rombongan kedua bertugas dalam

bulan kedua. Pemimpinnya ialah Dodai
orang Ahohi. Ia mengangkat Miklot
sebagai kepala pasukannya yang
beranggotakan 24.000 orang.

5 Rombongan ketiga bertugas dalam
bulan ketiga. Pemimpinnya ialah Benaya
putra Imam Kepala Yoyada. Benaya juga
pemimpin Ketiga Puluh Perwira yang
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terkenal dari Raja Daud. Ia mengangkat
Amizabad, putranya, sebagai kepala
pasukannya yang beranggotakan 24.000
orang.

6 (27-5)
7 Rombongan keempat bertugas dalam

bulan keempat. Pemimpinnya ialah
Asael saudara Yoab, yang kemudian
digantikan oleh Zebaja, putranya.
Anggota pasukannya berjumlah 24.000
orang.

8 Rombongan kelima bertugas
dalam bulan kelima. Pemimpinnya
ialah Samhut orang Yizrah. Anggota
pasukannya berjumlah 24.000 orang.

9 Rombongan keenam bertugas dalam
bulan keenam. Pemimpinnya ialah
Ira, putra Ikesy orang Tekoa. Anggota
pasukannya berjumlah 24.000 orang.

10 Rombongan ketujuh bertugas dalam
bulan ketujuh. Pemimpinnya ialah Heles
orang Peloni dari suku Efraim. Anggota
pasukannya berjumlah 24.000 orang.

11 Rombongan kedelapan bertugas
dalam bulan kedelapan. Pemimpinnya
ialah Sibkhai orang Husa dari bani Zerah.
Anggota pasukannya berjumlah 24.000
orang.
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12 Rombongan kesembilan bertugas

dalam bulan kesembilan. Pemimpinnya
ialah Abiezer orang Anatot dari suku
Benyamin. Anggota pasukannya
berjumlah 24.000 orang.

13 Rombongan kesepuluh bertugas
dalam bulan kesepuluh. Pemimpinnya
ialah Maharai orang Netofa dari bani
Zerah. Anggota pasukannya berjumlah
24.000 orang.

14 Rombongan kesebelas bertugas
dalam bulan kesebelas. Pemimpinnya
ialah Benaya orang Piraton dari suku
Efraim. Anggota pasukannya berjumlah
24.000 orang.

15 Rombongan kedua belas bertugas
dalam bulan kedua belas. Pemimpinnya
ialah Heldai orang Netofa, keturunan
Otniel. Anggota pasukannya berjumlah
24.000 orang.

16 Inilah daftar para kepala suku Israel:
Kepala suku Ruben ialah Eliezer putra
Zikhri; Kepala suku Simeon ialah Sefaca
putra Maakha;

17 Kepala suku Lewi ialah Hasabya putra
Kemuel; Kepala keturunan Harun ialah
Zadok;
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18 Kepala suku Yehuda ialah Elihu

saudara Raja Daud; Kepala suku Isakhar
ialah Omri putra Mikhael;

19 Kepala suku Zebulon ialah Yismaya
putra Obaja; Kepala suku Naftali ialah
Yerimot putra Azriel;

20 Kepala suku Efraim ialah Hosea putra
Azazya; Kepala setengah suku Manasye
ialah Yoel putra Pedaya;

21 Kepala setengah suku Manasye
lainnya di Gilead ialah Yido putra
Zakharia; Kepala suku Benyamin ialah
Yaasiel putra Abner;

22 Kepala suku Dan ialah Azareel putra
Yeroham.

23 Ketika Daud mengadakan sensus,
ia tidak membuat daftar orang-orang
yang berumur dua puluh tahun ke
bawah, karena TUHAN telah berjanji
akan menjadikan umat Israel sebanyak
bintang di langit.

24 Sebenarnya Yoab putra Zeruya telah
mulai mengadakan sensus itu, tetapi ia
tidak menyelesaikannya, karena Allah
murka kepada bangsa Israel. Maka
jumlah mereka seluruhnya tidak tercatat
dalam Kitab Sejarah Raja Daud.
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25 Azmawet putra Adiel ditetapkan

sebagai pengawas perbendaharaan
istana, dan Yonatan putra Uzia ditetapkan
sebagai kepala perbendaharaan daerah
di sekitarnya yang meliputi semua kota,
desa, dan benteng Israel.

26 Ezri putra Kelub bertugas mengawasi
para pekerja di ladang milik raja.

27 Simei orang Rama bertugas
mengawasi kebun-kebun anggur
raja. Zabdi orang Syifmi bertugas
mengawasi pembuatan air anggur serta
penyimpanannya.

28 Baal-Hanan orang Gederi bertugas
mengawasi kebun-kebun zaitun milik
raja dan pohon-pohon ara di dataran
rendah yang menjadi batas wilayah
Negeri Filistin. Yoas bertugas mengawasi
persediaan minyak zaitun.

29 Sitrai orang Saron bertugas
mengawasi penggembalaan sapi-sapi
di padang Saron. Safat putra Adlai
bertugas mengawasi sapi-sapi yang di
lembah-lembah.

30 Obil orang Ismael bertugas
mengawasi unta-unta. Yehdeya
orang Meronot bertugas mengawasi
keledai-keledai.
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31 Yazis orang Hagri bertugas

mengawasi kambing domba. Mereka
semua bertugas mengawasi harta milik
Raja Daud.

32 Inilah para pembantu raja Daud
dalam menjalankan pemerintahannya:
Yonatan, paman Daud, menjadi
penasihat raja. Ia seorang penasihat
yang bijaksana serta ahli kitab. Yehiel
putra Hakhmoni menjadi pendidik
anak-anak raja.

33 Ahitofel menjadi penasihat umum
kerajaan. Husai orang Arki menjadi
penasihat pribadi raja.

34 Ahitofel digantikan oleh Yoyada putra
Benaya dan Abyatar. Yoab menjadi
panglima perang raja.

28
1 DAUD memanggil semua
pejabatnya untuk berkumpul

di Yerusalem, yaitu para kepala suku,
para pemimpin kedua belas rombongan
yang mengurus pekerjaan untuk raja,
para perwira yang mengepalai pasukan
seribu dan pasukan seratus, dan para
pengawas harta benda serta ternak milik
raja dan putra-putranya, juga semua
pegawai istana, perwira dan orang gagah
perkasa di dalam kerajaannya.
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2 Lalu berkatalah Daud kepada mereka,

"Saudara-saudaraku serta bangsaku!
Sesungguhnya aku berniat membangun
sebuah Bait Allah untuk menaruh tabut
perjanjian TUHAN -- sebuah tempat
alas kaki Allah. Sekarang aku telah
mengumpulkan segala sesuatu yang
dibutuhkan untuk pembangunan itu,

3 tetapi Allah berfirman, 'Engkau tidak
boleh membangun rumah kediaman
bagi nama-Ku, karena engkau seorang
pejuang dan telah menumpahkan
banyak darah.'

4 "Akan tetapi TUHAN Allah Israel
telah memilih aku dari antara semua
keturunan ayahku untuk menjadi
raja atas umat Israel sampai selama-
lamanya. Ia telah memilih suku Yehuda
sebagai pemimpin, dan dari antara suku
Yehuda itu Ia telah memilih keluarga
ayahku. Dan dari antara anak-anak
ayahku, Ia memilih aku untuk menjadi
raja atas seluruh Israel.

5 Dan dari antara putra-putraku --
sebab TUHAN telah mengaruniakan
banyak anak kepadaku -- Ia telah
memilih Salomo menjadi raja Israel yang
baru untuk menggantikan aku.
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6 TUHAN telah berfirman kepadaku,

'Salomo, anakmu, dialah yang akan
membangun Bait Allah; karena Aku telah
memilih dia menjadi anak-Ku dan Aku
menjadi Bapanya.

7 Apabila ia setia menaati segala
perintah dan petunjuk-Ku seperti yang
dilakukannya sampai saat ini, maka Aku
akan mengokohkan kerajaannya sampai
selama-lamanya.'"

8 Kemudian Daud berpaling kepada
Salomo dan berkata, "Di sini, di hadapan
para pemimpin Israel serta umat Allah
dan di hadapan Allah, aku berpesan
kepadamu: Peliharalah dan taatilah
setiap perintah TUHAN, Allahmu,
sehingga engkau kelak dapat terus
memerintah atas negeri yang baik ini dan
mewariskannya kepada keturunanmu
untuk selama-lamanya.

9 Salomo, Anakku, usahakanlah
agar engkau mengenal Allah nenek
moyangmu. Beribadahlah kepada-Nya
dan layanilah Dia dengan hati yang
bersih dan tulus, karena TUHAN melihat
keadaan setiap hati dan memahami serta
mengetahui setiap pikiran. Jika engkau
mencari Dia, Ia mau ditemui; tetapi
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jika engkau meninggalkan Dia, Ia akan
membuang engkau untuk selamanya.

10 Sebab itu, berhati-hatilah, karena
TUHAN telah memilih engkau untuk
membangun Bait-Nya yang kudus.
Kuatkanlah hatimu dan lakukanlah
segala perintah-Nya."

11 Lalu Daud menyerahkan kepada
Salomo rancangan pembangunan Bait
Allah itu serta segala ruangannya,
yaitu tempat perbendaharaan, ruang-
ruang atas, ruang-ruang dalam, dan
ruang kudus tempat menaruh tutup
pendamaian.

12 Juga ia menyerahkan kepada
Salomo rancangan pembangunan
halaman luar, ruang-ruang di sekitarnya,
gudang-gudang Bait Allah, tempat
perbendaharaan segala persembahan
khusus kepada TUHAN. Roh Kuduslah
yang telah memberikan kepada Daud
segala rancangan itu.

13 Raja Daud juga menyampaikan
kepada Salomo macam-macam petunjuk
mengenai tugas pelayanan berbagai
kelompok imam dan orang Lewi.
Selain itu Daud menyampaikan segala
keterangan khusus mengenai setiap



1 Tawarikh 28.14–18 129

benda yang ada di dalam Bait Allah
yang dipakai untuk beribadah dan untuk
mempersembahkan kurban.

14 Daud juga memberikan emas dan
perak secukupnya untuk membuat
segala perkakas Bait Allah itu.

15 Ia memberikan emas yang
dibutuhkan untuk kaki dian serta pelita-
pelita emas, dan perak yang dibutuhkan
untuk kaki dian serta pelita-pelita
perak, masing-masing sesuai dengan
kegunaannya dalam ibadah.

16 Ia memberikan emas untuk membuat
meja-meja tempat menaruh roti sajian,
dan sejumlah perak untuk membuat
meja-meja perak.

17 Lalu ia memberikan emas murni
untuk membuat garpu-garpu (yang
digunakan untuk mengambil daging
kurban), bokor-bokor penyiraman,
piala-piala, kendi-kendi emas, dan perak
untuk membuat piala-piala perak.

18 Ia juga memberikan emas murni
untuk mezbah ukupan dan untuk kedua
kerub emas yang sayap-sayapnya
terbentang di atas tabut perjanjian
TUHAN.
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19 Daud berkata kepada Salomo,

"Seluruh rancangan ini tertulis menurut
apa yang diilhamkan TUHAN kepadaku
mengenai rencana pembangunan itu."

20 Lalu ia melanjutkan, "Kuatkan
hatimu dan jadilah perkasa, Anakku.
Mulailah bekerja. Janganlah engkau
takut oleh besarnya beban pekerjaan ini,
karena TUHAN Allah, Allahku, menyertai
engkau. Ia tidak akan meninggalkan
engkau. Ia akan menolong engkau
merampungkan segala pekerjaan itu
dengan baik.

21 Berbagai kelompok para imam dan
orang-orang Lewi akan melayani di
dalam Bait Allah. Para tukang yang ahli
dalam bidang-bidangnya akan bekerja
secara sukarela untuk membantu
engkau, dan segenap bala tentara serta
rakyat akan tunduk pada perintahmu."

29
1 LALU Raja Daud berpaling
kepada semua orang yang

berkumpul itu serta berkata, "Salomo,
putraku, yang telah ditetapkan Allah
untuk menjadi raja Israel, masih sangat
muda dan belum berpengalaman,
sedangkan beban tugas yang harus
dipikulnya sangat berat; karena Bait
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Allah yang harus dibangunnya itu bukan
sekadar sebuah bangunan biasa untuk
manusia, melainkan bagi TUHAN Allah
sendiri!

2 Dengan mengerahkan segala
kemampuanku, aku telah
mengumpulkan sebanyak mungkin
bahan untuk pembangunan Bait Allah itu
-- emas, perak, tembaga, besi, kayu,
serta sejumlah besar batu permata
syoham, batu permata yang berharga
dan mahal, batu warna-warni, dan batu
pualam.

3 Sekarang, demi pengabdianku kepada
usaha pembangunan Bait Allah itu, aku
menyerahkan seluruh harta pribadiku
untuk itu, disamping bahan bangunan
yang telah kukumpulkan.

4 Sumbangan pribadi itu terdiri atas
emas dari Ofir sebanyak tiga ribu talenta
(102.000 kilogram) dan perak murni
sebanyak tujuh ribu talenta (238.000
kilogram), yang akan digunakan untuk
melapisi dinding Bait Allah itu. Selain
itu juga akan dipakai untuk pembuatan
peralatan dari emas dan dari perak, dan
untuk hiasan-hiasan. Siapakah sekarang
yang akan mengikuti teladanku?
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Siapakah yang rela menyerahkan
(dirinya dan) segala harta miliknya
kepada TUHAN?"

5 (29-4)
6 Para kepala kaum, kepala suku, kepala

pasukan seribu, kepala pasukan seratus,
dan pengurus administrasi kerajaan
menyerahkan sebanyak lima ribu talenta
(170.000 kilogram) emas, sepuluh ribu
dirham (84 kilogram) emas, sepuluh
ribu talenta (340.000 kilogram) perak,
delapan belas ribu talenta (612.000
kilogram) tembaga, dan seratus ribu
talenta (3.400.000 kilogram) besi.

7 (29-6)
8 Mereka memberikan sejumlah besar

batu permata kepada Yehiel keturunan
Gersom yang bertugas sebagai
bendahara dan ia menyimpannya dalam
perbendaharaan Bait Allah.

9 Semua orang merasa senang
dan berbahagia atas kesempatan
memberikan persembahan sukarela ini,
dan Raja Daud sangat bersukacita.

10 Di hadapan segenap umat itu Daud
menaikkan puji-pujiannya kepada
TUHAN katanya, "Ya TUHAN, Allah
bapak leluhur kami Israel, terpujilah
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nama-Mu dari selama-lamanya sampai
selama-lamanya!

11 Kepunyaan-Mulah segala kebesaran,
kekuasaan, kemuliaan, keagungan, dan
kemegahan. Segala sesuatu yang di
langit dan di bumi adalah milik-Mu, ya
TUHAN, dan kerajaan ini pun milik-Mu.
Kami memuja Engkau yang berkuasa
atas segala-galanya.

12 Segala kekayaan dan kehormatan
berasal dari Engkau saja, dan Engkaulah
yang berkuasa atas segenap umat
manusia. Tangan-Mu mengendalikan
segala kuasa dan kekuatan, dan atas
kebijaksanaan-Mu sajalah orang-orang
dijadikan besar dan kokoh.

13 Ya, Allah kami, kami bersyukur
kepada-Mu dan memuji nama-Mu yang
agung itu.

14 Tetapi sesungguhnya, siapakah
hamba dan siapakah bangsa hamba
ini, sehingga kami mampu memberikan
persembahan kepada TUHAN? Segala
sesuatu yang kami miliki berasal dari
Engkau, dan kami mempersembahkan
kepada-Mu apa yang sesungguhnya
adalah milik-Mu.
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15 Sebab kami orang asing di hadapan-

Mu, sebagai pendatang, sama seperti
nenek moyang kami; hari-hari kami di
bumi hanya seperti bayangan semata-
mata yang akan segera lenyap, dan tidak
berbekas, tanpa harapan.

16 Ya TUHAN, Allah kami, segala bahan
yang telah kami kumpulkan untuk
membangun rumah bagi nama-Mu
yang kudus berasal dari Engkau sendiri.
Semuanya itu milik-Mu!

17 Hamba tahu, ya Allah hamba, bahwa
Engkau menguji orang-orang untuk
mengetahui apakah mereka benar-benar
tulus; karena Engkau senang akan orang
yang tulus hati. Hamba melakukan
semuanya itu dengan hati yang tulus,
dan hamba melihat umat-Mu memberi
persembahan mereka dengan sukarela
dan penuh sukacita.

18 "Ya TUHAN, Allah Abraham, Ishak,
dan Israel, nenek moyang kami,
peliharakanlah umat-Mu ini agar selalu
menaati Engkau, dan jagalah agar kasih
mereka kepada-Mu tidak berubah.

19 Berikanlah kepada Salomo, anak
hamba, hati yang tulus dan berkenan
kepada-Mu, sehingga ia akan selalu
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menaati Engkau di dalam segala hal
yang paling kecil sekalipun, dan selalu
bersemangat untuk menyelesaikan
pembangunan Bait Allah yang
persiapannya telah hamba lakukan ini."

20 Lalu Daud berkata kepada segenap
umat itu, "Pujilah TUHAN Allahmu!"
Mereka pun memuji TUHAN, sambil
sujud kepada TUHAN dan kepada raja.

21 Keesokan harinya mereka
mempersembahkan seribu ekor
sapi jantan, seribu ekor domba jantan,
dan seribu ekor anak domba sebagai
kurban bakaran kepada TUHAN. Mereka
juga mempersembahkan kurban curahan
dan bermacam-macam kurban lainnya
atas nama seluruh Israel.

22 Lalu mereka makan dan minum di
hadapan TUHAN dengan penuh sukacita.
Sekali lagi mereka menobatkan Salomo
putra Daud menjadi raja baru atas
mereka. Mereka mengurapi dia di
hadapan TUHAN sebagai raja mereka
dan menetapkan Zadok sebagai imam.

23 Demikianlah Allah menetapkan
Salomo untuk duduk di atas takhta
Daud, ayahnya. Allah memberkati dia
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dengan berlimpah, dan seluruh bangsa
Israel taat kepadanya.

24 Semua pemimpin bangsa Israel, para
pahlawan, dan anak-anak Daud yang
lainnya mengucapkan janji setia mereka
kepada Raja Salomo.

25 TUHAN menjadikan Salomo besar dan
termasyhur di mata umat Israel, lebih
daripada raja-raja yang memerintah
Israel sebelum dia, dan ia berhasil
mengumpulkan banyak harta dan
kehormatan melebihi Daud, ayahnya.

26 Daud putra Isai menjadi raja atas
Israel selama empat puluh tahun: tujuh
tahun ia memerintah di Hebron, dan
tiga puluh tiga tahun ia memerintah di
Yerusalem.

27 (29-26)
28 Ia meninggal setelah umurnya

sangat lanjut, dalam keadaan kaya dan
terhormat. Salomo, putranya, menjadi
raja baru menggantikan dia.

29 Selanjutnya, riwayat hidup Raja Daud
dari awal hingga akhir dicatat dalam
kitab sejarah Nabi Samuel, dalam kitab
sejarah Nabi Natan, dan dalam kitab
sejarah Nabi Gad.
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30 Kitab-kitab itu mencatat tentang

pemerintahannya, keperkasaannya serta
segala peristiwa yang dialaminya, dan
yang dialami bangsa Israel, juga yang
dialami kerajaan-kerajaan lain.



2 Tawarikh

1
1 SALOMO putra Raja Daud, sekarang
menjadi penguasa mutlak atas Israel

karena TUHAN Allahnya menyertai dia
dan menjadikan kekuasaannya sangat
besar.

2 Para perwira angkatan perangnya --
yang mengepalai pasukan seribu dan
pasukan seratus -- juga semua hakim,
pejabat, dan pemimpin di seluruh Israel,
dikumpulkannya di Gibeon.

3 Ia memimpin mereka naik ke atas
bukit menuju Kemah Pertemuan Allah
yang dibuat oleh Musa, hamba TUHAN
itu, ketika ia masih berada di padang
gurun.

4 Raja Daud telah membangun Kemah
Pertemuan di Yerusalem, dan ia
telah memindahkan Tabut Allah dari
Kiryat-Yearim ke kemah yang dibuatnya
itu.

5 Tetapi mezbah tembaga yang dibuat
oleh Bezaleel putra Uri, cucu Hur, masih
tetap berada di depan Kemah Pertemuan
yang dibuat Musa. Di situlah Salomo
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dan para undangan itu berkumpul untuk
minta petunjuk TUHAN. Di atas mezbah
tembaga itu ia mempersembahkan
seribu kurban bakaran kepada TUHAN.

6 (1-5)
7 Pada malam itu Allah menyatakan

diri-Nya kepada Salomo dan berfirman
kepadanya, "Mintalah apa saja, maka
Aku akan memberikannya kepadamu!"

8 Salomo menjawab, "Ya TUHAN Allah,
Engkau telah menyatakan kemurahan-
Mu kepada Daud, ayah hamba, dan
sekarang Engkau telah menyerahkan
kerajaan ini kepada hamba.

9 Engkau telah menggenapi janji-Mu
kepada Daud, ayah hamba, dan telah
mengangkat hamba menjadi raja atas
sebuah negeri yang penduduknya
sebanyak debu di atas bumi.

10 Maka sekarang, ya TUHAN,
karuniakanlah kepada hamba hikmat
serta pengetahuan untuk dapat
memerintah bangsa ini sebagaimana
mestinya, karena siapakah yang sanggup
memerintah sendiri bangsa yang sebesar
umat-Mu ini?"

11 Allah menjawab, "Karena
keinginanmu yang utama ialah
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untuk menolong bangsamu, dan
engkau tidak meminta kekayaan, harta
benda, atau kemuliaan untuk dirimu
sendiri, juga tidak meminta kepada-Ku
untuk menjatuhkan kutuk ke atas
musuh-musuhmu, dan tidak minta
umur yang panjang, melainkan hanya
meminta hikmat dan pengetahuan untuk
membimbing umat-Ku sebagaimana
mestinya,

12 maka Aku akan memberikan
kepadamu hikmat dan pengetahuan!
Selain itu Aku juga akan
menganugerahkan kepadamu kekayaan,
harta benda, dan kemuliaan yang belum
pernah dinikmati oleh raja-raja sebelum
maupun sesudah engkau. Tidak ada lagi
seorang raja yang seperti engkau di
seluruh dunia!"

13 Lalu Salomo turun dari bukit yang
di Gibeon. Ia meninggalkan Kemah
Pertemuan itu dan kembali ke Yerusalem
untuk memerintah atas bangsa Israel.

14 Raja Salomo membangun angkatan
perangnya menjadi sebuah pasukan
besar yang terdiri dari 1.400 kereta
dan 12.000 orang pasukan berkuda.
Semuanya ditempatkan di kota-kota
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tertentu di tempat kereta-kereta itu
disimpan, juga di Yerusalem di dekat
kediaman raja.

15 Selama masa pemerintahan Salomo,
di Yerusalem terdapat banyak emas
dan perak sehingga seperti batu-batu
di jalan; dan kayu aras yang mahal
sebanyak kayu ara yang tumbuh di
bukit-bukit!

16 Salomo mengutus para pedagang
kuda pergi ke Misraim dan ke Kewe
untuk membeli sejumlah besar kuda
menurut harga pasar.

17 Pada masa itu sebuah kereta dari
Misraim berharga enam ratus syikal
(6,85 kilogram) perak dan seekor kuda
berharga seratus lima puluh syikal
(1,71 kilogram) perak. Sebagian dari
kereta-kereta dan kuda-kuda itu dijual
kembali oleh mereka kepada semua raja
Het dan raja Aram.

2
1 SALOMO memutuskan bahwa sudah
tiba saatnya untuk membangun Bait

Allah, yaitu rumah bagi nama TUHAN,
dan sebuah istana bagi dirinya sendiri.

2 Untuk pelaksanaan pembangunan itu
dibutuhkan tujuh puluh ribu pekerja,
delapan puluh ribu pemahat batu yang
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bekerja di atas bukit-bukit, dan tiga ribu
enam ratus mandor untuk mengawasi
pekerjaan itu.

3 Maka Salomo mengirim utusan
kepada Raja Hiram di Negeri Tirus untuk
menyampaikan pesan ini, "Kirimkanlah
kayu aras seperti yang telah kaukirimkan
kepada Daud, ayahku, ketika ia
membangun istananya.

4 "Aku bermaksud membangun rumah
kediaman bagi nama TUHAN, Allahku.
Rumah itu akan menjadi tempat aku
membakar kemenyan serta rempah-
rempah yang harum bagi TUHAN Allah
kami, meletakkan roti sajian, dan
membakar kurban bakaran setiap pagi
dan sore, juga pada hari Sabat, hari
raya bulan baru, dan hari raya lainnya.
Semua itu merupakan kewajiban umat
Israel kepada Allah.

5 Rumah itu akan menjadi Bait Allah
yang indah karena Allah adalah Allah
Yang Mahabesar, lebih besar daripada
segala allah lain.

6 Tetapi siapakah yang dapat
membangun bagi-Nya tempat yang
layak? Sedangkan langit yang tertinggi
sekalipun tidak dapat memuat Dia!
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Dan siapakah aku ini sehingga aku
boleh membangun rumah bagi Allah?
Sesungguhnya rumah itu akan menjadi
tempat ibadat, untuk membakar
kemenyan bagi Dia.

7 "Jadi, kirimkanlah kepadaku beberapa
ahli, yaitu pandai emas dan perak;
pandai besi dan tembaga; tukang tenun
untuk membuat kain ungu, merah
tua, dan biru; dan orang yang pandai
mengukir; untuk bekerja sama dengan
para tukang dari Yehuda dan dari
Yerusalem yang telah dipilih oleh Daud,
ayahku.

8 Kirimkan juga kepadaku kayu aras,
kayu sanobar, dan kayu cendana
dari hutan-hutan Libanon, karena
hamba-hambamu ahli dalam menebang
kayu, dan aku akan mengutus hamba-
hambaku untuk menolong mereka.

9 Aku memerlukan banyak kayu,
karena Bait Allah yang akan kubangun
itu besar dan sangat indah sehingga
akan menakjubkan orang-orang yang
melihatnya.

10 Aku akan membayar orang-orangmu
dengan dua puluh ribu kor (7.200.000
liter) tepung gandum, dua puluh ribu kor
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(7.200.000 liter) jelai, dua puluh ribu bat
(720.000 liter) air anggur, dan dua puluh
ribu bat (720.000 liter) minyak zaitun."

11 Raja Hiram menjawab Raja Salomo,
"Karena TUHAN mengasihi umat-Nya,
maka Ia menetapkan Baginda menjadi
raja mereka.

12 Terpujilah TUHAN, Allah Israel,
yang menjadikan langit dan bumi serta
menganugerahkan kepada Raja Daud
seorang putra yang bijak, pandai, dan
penuh pengertian, untuk membangun
Bait Allah dan istana kerajaan bagi
dirinya sendiri.

13 "Aku akan mengirimkan kepada
Baginda seorang ahli, orangku yang
termasyhur, yaitu Huram Abi. Ia sangat
pandai,

14 putra seorang perempuan Yahudi
dari suku Dan di Israel. Ayahnya orang
Tirus. Ia sangat pandai membuat
barang-barang yang indah dari emas,
perak, tembaga, dan besi. Ia mengetahui
seluk-beluk memahat batu atau kayu,
dan juga menenun serta mencelup kain
lenan halus menjadi ungu, biru, dan
merah tua. Ia sangat pandai dalam seni
mengukir dan seni merancang. Ia akan
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bekerja sama dengan para ahli di negeri
Baginda dan dengan orang-orang yang
telah ditetapkan oleh Raja Daud, ayah
Baginda.

15 Jadi, kirimkanlah kepada kami
gandum, jelai, minyak zaitun, dan air
anggur yang telah Baginda sebutkan itu.

16 Kami akan menebang kayu dari
Pegunungan Libanon sebanyak
yang Baginda butuhkan, dan akan
mengirimkannya kepada Baginda
dengan rakit-rakit melalui laut sampai
ke Yafo. Dari situ Baginda dapat
mengangkutnya melalui jalan darat ke
Yerusalem."

17 Lalu Raja Salomo menghitung semua
orang laki-laki penduduk asing yang
ada di Negeri Israel, seperti yang telah
dilakukan Daud, ayahnya. Ternyata
jumlah mereka seluruhnya 153.600
orang.

18 Ia menetapkan tujuh puluh ribu
orang dari antara mereka sebagai
pekerja kasar, delapan puluh ribu orang
sebagai tukang pahat di pegunungan,
dan tiga ribu enam ratus orang sebagai
mandor.
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3
1 SALOMO mulai membangun Bait
Allah di Yerusalem, di atas puncak

Gunung Moria. Di situ TUHAN pernah
menyatakan diri-Nya kepada Raja Daud,
ayah Salomo, di tempat pengirikan
Ornan, orang Yebus itu. Daud memilih
tempat itu untuk membangun Bait Allah.

2 Pembangunan itu dimulai pada bulan
kedua (April) tahun keempat masa
pemerintahan Raja Salomo.

3 Dasar Bait Allah itu panjangnya enam
puluh hasta (27 meter) dan lebarnya
dua puluh hasta (9 meter).

4 Serambi depannya beratap, sama
lebar dengan Bait Allah itu, yaitu dua
puluh hasta. Seluruh dinding bagian
dalam dan langit-langitnya dilapisi emas
murni! Tinggi dinding sampai ke atapnya
seratus dua puluh hasta (54 meter).

5 Ruang utama dari Bait Allah itu
dipapani dengan kayu sanobar dan
dilapisi dengan emas murni, kemudian
diberi ukiran pohon kurma dan untaian
rantai.

6 Batu-batu permata yang indah
ditatahkan pada dinding-dindingnya
untuk menambah keindahannya;
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sedangkan emas yang digunakan ialah
emas terbaik dari Parwaim.

7 Semua dinding, balok, pintu, dan
ambang pintu Bait Allah itu dilapisi emas,
dan pada dinding-dindingnya diukirkan
kerub-kerub.

8 Ruang paling ujung di dalam Bait Allah
itu ialah Tempat Mahakudus. Panjangnya
dua puluh hasta (9 meter) dan lebarnya
juga dua puluh hasta. Ruang itu dilapisi
emas murni seberat enam ratus talenta
(20.400 kilogram).

9 Lima puluh syikal (570 gram) paku
emas dipakai untuk ruangan itu.
Demikian juga ruang-ruang di atasnya
dilapisi emas.

10 Di dalam Tempat Mahakudus itu Raja
Salomo menaruh dua kerub pahatan,
yang dilapisi emas.

11 Kerub-kerub itu berdiri menghadap
serambi luar, dengan sayap-sayapnya
terbentang. Ujung-ujung sayap yang
di sebelah dalam saling bersentuhan,
sedangkan ujung-ujung sayap yang di
sebelah luar menyentuh dinding.

12 (3-11)
13 (3-11)
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14 Di muka pintu masuk ke ruang

itu Raja Salomo memasang sebuah
tirai dari kain lenan halus berwarna
biru, ungu, dan merah tua, berhiaskan
gambar-gambar kerub.

15 Di depan Bait Allah ada dua buah
tiang setinggi tiga puluh lima hasta
(15,75 meter). (Jadi, masing-masing
sekitar 8 meter.) Tinggi kepala tiang
yang ada di puncaknya ialah lima hasta
(2,25 meter).

16 Raja Salomo membuat untaian-
untaian rantai dan memasangnya seperti
kalung pada puncak tiang-tiang itu,
dengan seratus buah delima dikaitkan
pada untaian rantai itu.

17 Lalu ia menempatkan tiang-tiang
itu di muka Bait Allah, satu di sebelah
kanan dan satu di sebelah kiri. Tiang di
sebelah kanan dinamai Yakhin, dan tiang
di sebelah kiri dinamai Boas.

4
1 RAJA Salomo juga membuat sebuah
mezbah tembaga yang panjangnya

dua puluh hasta (9 meter), lebarnya
dua puluh hasta; dan tingginya sepuluh
hasta (4,5 meter).

2 Lalu ia membuat sebuah kolam besar
dan bundar dari tembaga dengan garis
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tengah sepuluh hasta. Tingginya lima
hasta, dan kelilingnya tiga puluh hasta
(13,5 meter).

3 Kolam itu ditempatkan di atas
punggung dua deretan sapi dari
tembaga. Semuanya dibuat dalam satu
tuangan.

4 Ada dua belas sapi yang berdiri saling
membelakangi: tiga ekor menghadap ke
utara, tiga ekor menghadap ke barat,
tiga ekor menghadap ke selatan, dan
tiga ekor lagi menghadap ke timur.

5 Dinding-dinding kolam itu tebalnya
setelapak tangan (10 sentimeter), dan
pinggirannya berbentuk bunga bakung
yang sedang berkembang. Kolam itu
dapat menampung sampai tiga ribu bat
(108.000 liter) air bila penuh.

6 Ia juga membuat sepuluh bejana
pembasuhan, tempat air untuk mencuci
kurban yang akan dipersembahkan.
Lima bejana ditaruh di sebelah kanan
kolam itu, dan lima lagi di sebelah
kirinya. Para imam memakai air dari
kolam, dan bukan dari bejana, untuk
keperluan membasuh diri.

7 Raja Salomo membuat sepuluh kaki
dian dari emas dan menaruhnya di
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dalam Bait Allah; lima di sebelah kiri dan
lima lagi di sebelah kanan.

8 Ia juga membuat sepuluh meja dan
menempatkannya di dalam Bait Allah,
lima di sebelah kanan dan lima lagi
di sebelah kiri. Selain itu ia membuat
seratus bokor penyiraman dari emas.

9 Kemudian ia membangun ruang untuk
para imam, juga ruang pertemuan
umum, dan melapisi pintu-pintu ruang
itu dengan tembaga.

10 Kolam besar itu ditempatkannya di
sisi kanan, di sudut tenggara serambi
depan Bait Allah.

11 Huram Abi juga membuat kuali-kuali,
penyodok-penyodok, dan bokor-bokor
penyiraman yang digunakan dalam
upacara-upacara persembahan kurban.
Ia menyelesaikan semua pekerjaan di
Bait Allah yang telah diserahkan Raja
Salomo kepadanya, yaitu pembuatan:

12 Dua tiang tembaga, dengan dua
kepala tiang pada puncaknya; dua
untaian rantai yang menutupi kepala
tiang itu; Empat ratus buah delima
yang dikaitkan pada kedua untaian
rantai itu, pada masing-masing untaian
rantai ada dua jajar buah delima (setiap
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jajar seratus buah delima); Kereta-
kereta penopang dan bejana-bejana
pembasuhan di atas kereta-kereta itu;
Kolam besar dengan dua belas sapi
penyangganya; Kuali-kuali, penyodok-
penyodok, dan garpu-garpu. Huram Abi
membuatkan bagi Salomo semua barang
perlengkapan Bait Allah dari tembaga
upaman yang mengkilap.

13 (4-12)
14 (4-12)
15 (4-12)
16 (4-12)
17 Raja menuang semua itu di Lembah

Sungai Yordan yang bertanah liat, di
antara Sukot dan Zereda. Ia membuat
segala perlengkapan Bait Allah itu dalam
jumlah yang besar, sehingga berat
tembaga yang telah dipakai itu tidak
tertimbang lagi.

18 (4-17)
19 Semua perlengkapan di dalam

Bait Allah itu terbuat dari emas. Raja
Salomo juga memerintahkan agar segala
peralatan, mezbah, dan meja untuk roti
sajian dibuat dari emas;

20 demikian pula pelita-pelita dan kaki
dian,
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21 hiasan-hiasan bunga, sepit-sepitnya,
22 pisau-pisaunya, bokor-bokor

penyiramannya, bejana-bejananya,
sendok-sendoknya, dan perbaraan-
perbaraannya, seluruhnya dibuat dari
emas murni. Bahkan pintu-pintu masuk
Bait Allah, pintu-pintu ke ruang utama,
dan pintu-pintu di sebelah dalam yang
menuju Tempat Mahakudus terbuat dari
emas.

5
1 MAKA selesailah pembangunan
Bait Allah itu. Kemudian Raja

Salomo membawa persembahan-
persembahan yang diserahkan oleh
Raja Daud, ayahnya, kepada TUHAN,
yaitu segala barang kudus, emas dan
perak, lalu ia menyimpannya di dalam
perbendaharaan Bait Allah.

2 Raja Salomo memerintahkan agar
segenap pimpinan Israel, yaitu para
kepala suku dan kaum, berkumpul di
Yerusalem, untuk ikut dalam upacara
memindahkan tabut perjanjian TUHAN
dari Kota Daud (yang juga disebut Sion)
ke Bait Allah, tempatnya yang baru.

3 Upacara itu diadakan pada bulan
ketujuh (Oktober), bertepatan dengan
perayaan Hari Raya Pondok Daun.
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4 Ketika seluruh pimpinan Israel

berkumpul, orang-orang Lewi dan para
imam mengangkat tabut perjanjian
TUHAN itu dengan segala barang
kudus yang terdapat di dalam Kemah
Pertemuan.

5 (5-4)
6 Lalu di hadapan tabut perjanjian

TUHAN itu, Raja Salomo dan umat Israel
mempersembahkan domba dan sapi
demikian banyaknya sehingga tidak
terhitung jumlahnya.

7 Lalu para imam membawa tabut
perjanjian TUHAN itu ke ruang di sebelah
dalam Bait Allah, yaitu ke Tempat
Mahakudus, dan meletakkannya tepat di
bawah sayap kerub-kerub.

8 Sayap-sayap itu terbentang di
atas tabut perjanjian TUHAN dan
tongkat-tongkat pengusungnya.

9 Tongkat-tongkat pengusung itu
panjang sehingga ujung-ujungnya dapat
dilihat dari Tempat Kudus, yaitu ruang
di sebelah luarnya, tetapi tidak dapat
dilihat dari pintu yang di depan sekali.
Tabut perjanjian TUHAN itu masih ada di
situ sampai sekarang.
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10 Dalam tabut perjanjian TUHAN itu

tidak ada apa-apa, kecuali kedua loh
batu yang ditaruh Musa di dalamnya
di Gunung Horeb, pada waktu TUHAN
membuat perjanjian dengan umat Israel
yang baru keluar dari Negeri Mesir.

11 Setelah para imam selesai melakukan
upacara penyucian bagi diri mereka
sendiri, mereka turut mengambil bagian
dalam upacara itu, dan dibebaskan dari
tugas pelayanan masing-masing pada
hari itu. Demikian pula orang-orang Lewi
yang hadir di situ turut memuji TUHAN
ketika para imam keluar dari Tempat
Mahakudus! Para penyanyi itu ialah
Asaf, Heman, Yedutun, dengan anak-
anak serta saudara-saudara mereka.
Semuanya berpakaian lenan halus dan
berdiri di sisi timur mezbah. Mereka
bernyanyi memuji TUHAN, diiringi 120
imam peniup nafiri, sedangkan yang
lainnya memainkan ceracap, gambus,
dan kecapi.

12 (5-11)
13 Pemain musik serta para penyanyi

bersatu untuk memuji dan mengucap
syukur kepada TUHAN. Lagu-lagu
pujian mereka diiringi dengan bunyi
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nafiri, bunyi ceracap, serta alat-alat
musik lainnya; semuanya memuji dan
bersyukur kepada TUHAN. Mereka
memuji TUHAN dengan berkata, "Ia
sungguh baik! Kasih serta kemurahan-
Nya untuk selama-lamanya!" Pada saat
itu kemuliaan Allah datang seperti awan
yang bercahaya dengan cemerlang,
memenuhi Bait Allah sehingga para
imam terpesona dan tidak dapat
melanjutkan pekerjaannya.

14 (5-13)

6
1 INILAH doa yang diucapkan oleh
Raja Salomo pada kesempatan

itu: "TUHAN telah berfirman bahwa Ia
akan tinggal dalam kegelapan yang
pekat. Tetapi, sekarang hamba telah
membangun sebuah rumah (di bumi),
ya TUHAN, tempat kediaman bagi-Mu
untuk selama-lamanya!"

2 (6-1)
3 Lalu Raja Salomo berpaling kepada

umat Israel, sementara segenap umat itu
berdiri di hadapannya, dan memberkati
mereka.

4 Raja berkata, "Terpujilah TUHAN Allah
Israel, yang saat ini menggenapi segala
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janji-Nya kepada Daud, ayahku. Ia telah
berfirman kepada ayahku, demikian:

5 'Sejak Aku membawa umat-Ku keluar
dari Negeri Mesir, belum pernah Aku
memilih sebuah kota di Israel untuk
dijadikan tempat kediaman nama-Ku.
Dan belum pernah Aku memilih orang
untuk dijadikan raja atas umat-Ku Israel.
Tetapi sekarang Aku telah memilih
Kota Yerusalem untuk dijadikan tempat
kediaman nama-Ku, dan menetapkan
Daud sebagai raja atas umat-Ku Israel.'

6 (6-5)
7 "Daud, ayahku, ingin membangun

rumah tempat kediaman nama TUHAN,
Allah Israel.

8 Tetapi TUHAN berfirman kepadanya,
'Maksudmu untuk membangun rumah
tempat kediaman nama-Ku memang
baik,

9 namun bukan engkau yang akan
membangunnya, melainkan anak yang
akan lahir bagimu kelak.

10 TUHAN telah menggenapi janji-Nya.
Aku telah diangkat sebagai raja Israel
menggantikan Daud, ayahku, dan
sekarang aku telah membangun rumah
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tempat kediaman bagi nama TUHAN,
Allah Israel.

11 Aku telah menempatkan di situ tabut
perjanjian Allah yang berisi perjanjian
antara TUHAN dan Israel, umat-Nya."

12 Pada waktu itu Raja Salomo berdiri
menghadap mezbah TUHAN, di depan
umat Israel, di atas panggung, di
halaman luar Bait Allah. Panggung itu
terbuat dari tembaga. Panjangnya lima
hasta (2,25 meter), lebarnya lima hasta,
dan tingginya tiga hasta (1,35 meter).
Dengan disaksikan oleh orang banyak
itu, ia berlutut dengan tangan terangkat
tinggi sambil berdoa demikian,

13 (6-12)
14 "Ya TUHAN, Allah Israel,

sesungguhnya tidak ada allah yang
seperti Engkau, di langit maupun di
bumi! Engkau pengasih serta penyayang
dan setia kepada janji-janji-Mu yang
menyatakan kemurahan-Mu itu, apabila
umat-Mu setia melakukan kehendak-Mu.

15 Hari ini Engkau telah menggenapi
janji-Mu kepada hamba-Mu Daud,
ayahku.

16 Dan sekarang, ya TUHAN, Allah
Israel, genapkanlah apa yang telah
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Kaujanjikan kepada hamba-Mu Daud,
ketika Engkau berfirman, 'Keturunanmu
akan selalu duduk di atas takhta
kerajaan Israel, apabila mereka setia
menaati segala hukum-Ku, sama seperti
engkau.'

17 Ya TUHAN, Allah Israel, genapkanlah
janji-Mu itu.

18 "Tetapi mungkinkah Allah mau diam
di atas bumi, di antara manusia? Padahal
langit dan surga yang tertinggi sekalipun
tidak dapat memuat kemuliaan-Mu,
terlebih lagi rumah yang hamba bangun
ini!

19 "Namun demikian, ya TUHAN,
Allah hamba, dengarkanlah doa yang
hamba-Mu panjatkan ini:

20 Kiranya mata-Mu tertuju ke rumah
ini siang dan malam, karena di sinilah
Engkau berjanji akan menaruh nama-
Mu. Kiranya Engkau selalu mendengar
dan menjawab doa-doa hamba yang
dipanjatkan kepada-Mu di tempat ini
(atau menghadap ke arah Bait Allah
ini). Dengarkanlah setiap permohonan
hamba-Mu dan umat-Mu Israel, apabila
mereka berdoa di tempat ini (atau
menghadap ke arah Bait Allah ini).
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Ya, dengarkanlah kami dari tempat
kediaman-Mu di surga, dan apabila
Engkau mendengarnya, ampunilah kami.

21 (6-20)
22 "Apabila seseorang dituduh bersalah

terhadap temannya, tetapi ia tidak
mau mengaku, lalu ia berdiri di sini di
hadapan mezbah-Mu dan bersumpah di
hadapan-Mu,

23 maka dengarkanlah dari surga
doanya itu, ya TUHAN. Nyatakanlah
apakah ia bersalah atau tidak.
Bertindaklah sesuai dengan keadilan-
Mu, supaya ia menerima ganjaran
sesuai dengan kesalahannya, atau
kebenarannya.

24 "Bila umat-Mu Israel dikalahkan
oleh musuh karena mereka berdosa
terhadap-Mu, tetapi kemudian mereka
kembali kepada-Mu dan mengakui
bahwa Engkau Allah mereka, dan
mereka berdoa serta memohon
kepada-Mu di tempat ini,

25 maka dengarkanlah dari surga
doa-doa mereka itu, ya TUHAN, dan
ampunilah mereka. Bawalah mereka
kembali ke negeri ini, yang telah
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Kauberikan kepada nenek moyang
mereka.

26 "Apabila langit tertutup sehingga
tidak turun hujan karena mereka
berdosa terhadap-Mu, tetapi kemudian
mereka berdoa di rumah-Mu ini (atau
menghadap ke arah Bait Allah ini) serta
mengakui kebesaran nama-Mu, dan
mereka meninggalkan dosa mereka
karena Engkau menghukum mereka,

27 maka dengarkanlah dari surga doa
mereka itu, ya TUHAN, dan ampunilah
mereka. Tunjukkan segala jalan yang
benar yang harus mereka ikuti dan
curahkanlah hujan ke negeri yang telah
Kauberikan kepada umat-Mu sebagai
tanah pusaka.

28 "Apabila terjadi bala kelaparan di
negeri ini, atau wabah penyakit, atau
hama tanaman, atau serangan belalang,
atau serangan ulat; apabila musuh-
musuh umat-Mu mengepung salah
satu kotanya; apabila ada malapetaka
atau wabah penyakit, atau menghadapi
masalah apa pun,

29 maka dengarkanlah, ya TUHAN,
apabila mereka masing-masing atau
bersama-sama memanjatkan doa di
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tempat ini (atau menghadap ke Bait
Allah ini) dalam penderitaan mereka.

30 Dengarkanlah dari surga, tempat
kediaman-Mu yang tetap, segala
doa umat-Mu itu, ya TUHAN, dan
ampunilah mereka. Jawablah semua
orang yang telah mengakui dosanya
dengan jujur dan balaslah mereka sesuai
dengan perbuatannya, karena Engkau
mengetahui isi hati mereka.

31 Dengan demikian mereka akan selalu
hormat serta gentar kepada-Mu, dan
akan terus hidup menurut kehendak-Mu
di negeri yang telah Kauberikan kepada
nenek moyang kami.

32 "Apabila bangsa-bangsa lain (yang
bukan umat-Mu) mendengar tentang
kuasa-Mu yang besar, dan mereka
datang dari jauh untuk menyembah
Engkau karena mereka mendengar
kebesaran nama-Mu dan mujizat-
mujizat-Mu yang hebat itu, dan
mereka berdoa di rumah-Mu ini (atau
menghadap ke arah Bait Allah ini),

33 maka dengarkanlah dari surga,
tempat kediaman-Mu yang tetap,
segala doa mereka itu, ya TUHAN, dan
kabulkanlah, supaya segala bangsa di
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dunia mengenal kebesaran nama-Mu dan
akan hormat serta gentar kepada-Mu,
sama seperti umat-Mu Israel. Mereka
pun akan tahu bahwa rumah yang
hamba bangun ini sesungguhnya adalah
Bait-Mu, tempat kediaman nama-Mu?

34 "Bila umat-Mu pergi di bawah
pimpinan-Mu untuk berperang dengan
musuh-musuhnya, dan mereka berdoa
demi nama TUHAN ke arah Kota
Yerusalem yang telah Kaupilih serta
rumah yang hamba bangun ini,

35 dengarkanlah dari surga segala doa
mereka, ya TUHAN, dan jadikanlah
mereka berhasil.

36 "Bila mereka berdosa kepada-Mu
-- karena siapakah orang yang tidak
pernah berbuat dosa? -- dan Engkau
marah terhadap mereka, lalu Engkau
membiarkan mereka dikalahkan oleh
musuh serta dibawa sebagai tawanan ke
negeri asing yang dekat ataupun yang
jauh,

37 dan di tempat pembuangan itu
mereka sadar akan dosa mereka,
kemudian mereka berbalik kepada-Mu
dan berdoa sambil menghadap ke arah
negeri yang telah Kauanugerahkan
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kepada nenek moyang mereka, ke
arah kota ini serta rumah yang
telah hamba bangun bagi-Mu sambil
memohon dengan tulus hati agar Engkau
mengampuni mereka,

38 (6-37)
39 maka dengarkanlah dari surga,

tempat kediaman-Mu, segala doa
mereka itu, ya TUHAN. Tolonglah mereka
dan ampunilah umat-Mu yang telah
berdosa terhadap Engkau.

40 "Ya, Allahku, dengarkan dan
perhatikanlah segala doa yang
dipanjatkan kepada-Mu dari tempat ini.

41 Dan sekarang, ya TUHAN Allah,
bangkitlah serta masuklah ke tempat
perhentian-Mu tempat tabut perjanjian
TUHAN, lambang kekuasaan-Mu. Biarlah
para imam-Mu mengenakan jubah
keselamatan, ya TUHAN Allah. Biarlah
orang-orang kudus-Mu bersukacita atas
segala kebaikan-Mu.

42 Ya TUHAN Allah, janganlah Engkau
menolak hamba-Mu ini -- janganlah
membuang muka-Mu terhadap
hamba, orang yang telah Kauurapi.
Ya TUHAN, ingatlah akan kasih-Mu
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serta kemurahan-Mu terhadap Daud,
hamba-Mu."

7
1 SETELAH Raja Salomo selesai
berdoa, turunlah api dari langit

membakar habis semua kurban
persembahan itu! Para imam tidak
dapat masuk ke dalam Bait Allah karena
kemuliaan TUHAN memenuhinya!

2 (7-1)
3 Ketika semua orang menyaksikan

api itu turun dan kemuliaan TUHAN
memenuhi Bait Allah, mereka tersungkur
dan sujud di tanah. Mereka menyembah
serta menyanyikan puji-pujian kepada
TUHAN, katanya, "Syukur kepada
TUHAN! Betapa baiknya Dia! Kasih
serta kemurahan-Nya tetap untuk
selama-lamanya!"

4 Lalu Raja Salomo dan segenap umat
itu mempersembahkan kurban bakaran
kepada TUHAN.

5 Raja mempersembahkan dua puluh
dua ribu ekor lembu sapi dan seratus
dua puluh ribu ekor kambing domba.

6 Para imam siap di tempat tugas
mereka masing-masing. Orang-
orang Lewi juga telah siap untuk
mempersembahkan puji-pujian kepada
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TUHAN. Inilah lagu puji-pujian mereka:
Syukur kepada TUHAN! Kasih serta
kemurahan-Nya tetap untuk selama-
lamanya! Mereka menyanyi dengan
diiringi alat-alat musik yang dipakai
oleh Raja Daud untuk memuji TUHAN.
Pada saat para imam meniup trompet,
segenap umat Israel bangkit berdiri.

7 Raja Salomo menguduskan bagian
tengah pelataran di depan Bait Allah
untuk tempat mempersembahkan
kurban, karena mezbah tembaga
yang dibuat oleh Raja Salomo tidak
dapat menampung semua kurban
persembahan pada hari itu.

8 Bersamaan dengan pentahbisan Bait
Allah itu, Raja Salomo juga mengadakan
perayaan Pondok Daun selama tujuh
hari. Segenap umat Israel berkumpul
di situ untuk merayakannya; di antara
mereka ada yang datang dari Kota
Hamat di batas utara, juga dari daerah
Sungai Mesir di batas selatan.

9 Kebaktian penutupan pentahbisan Bait
Allah dan Hari Raya Pondok Daun itu
diadakan pada hari kedelapan.

10 Pada hari kedua puluh tiga bulan
ketujuh (7 Oktober), Raja Salomo
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menyuruh segenap umat itu pulang
dalam suasana bahagia dan penuh
sukacita karena segala kebaikan yang
telah dinyatakan TUHAN kepada Daud,
kepada Raja Salomo, dan kepada
segenap Israel, umat-Nya.

11 Demikianlah Raja Salomo
menyelesaikan pembangunan Bait
Allah dan istana pribadinya. Ia berhasil
menyelesaikannya sesuai dengan apa
yang diinginkannya.

12 Pada suatu malam TUHAN
menyatakan diri kepada Salomo
dan berfirman kepadanya, "Aku telah
mendengar segala doamu dan telah
memilih Bait Allah ini sebagai tempat
untuk mempersembahkan kurban
kepada-Ku.

13 Apabila Aku menutup langit sehingga
tidak turun hujan, atau apabila
Aku memerintahkan belalang untuk
menghabiskan segala hasil tanahmu,
atau apabila aku mengirimkan wabah
penyakit di antara umat-Ku,

14 lalu umat-Ku mau merendahkan diri
serta berdoa, dan mencari hadirat-Ku
serta meninggalkan segala kejahatan
mereka, maka Aku akan mendengar
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dari surga doa mereka dan mengampuni
dosa-dosa mereka serta menjadikan
negeri itu subur kembali.

15 Dengan telinga dan mata terbuka,
Aku akan memperhatikan setiap doa
yang dipanjatkan dari tempat ini.

16 Karena Aku telah memilih Bait
Allah ini serta menguduskannya untuk
menjadi tempat kediaman nama-Ku
sampai selama-lamanya, maka mata
dan hati-Ku akan selalu ada di sini.

17 "Sedangkan mengenai engkau
sendiri, jika engkau hidup dengan tulus
hati dan dengan benar di hadapan-Ku
sama seperti Daud, ayahmu, dan jika
engkau menaati segala perintah-Ku dan
setia melaksanakan ketetapan serta
peraturan-Ku,

18 maka Aku akan menetapkan engkau
serta keturunanmu untuk selalu duduk
di atas takhta kerajaan Israel, sesuai
dengan janji-Ku kepada Daud, ayahmu.

19 Tetapi, jika engkau serta
keturunanmu meninggalkan Aku
dan tidak setia menjalankan segala
ketetapan serta perintah-Ku, bahkan
engkau menyembah berhala,
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20 maka Aku akan membuang umat

Israel dari negeri yang telah Kuberikan
kepada mereka. Dan Aku juga akan
menghancurkan Bait Allah ini, meskipun
Aku telah menguduskannya bagi
nama-Ku sendiri. Maka Aku akan
menjadikannya suatu cemoohan dan
sindiran bagi bangsa-bangsa lain.

21 Setiap orang yang melewati rumah
ini akan berkata, "'Mengapa TUHAN
melakukan hal itu terhadap negeri ini
dan Bait Allah ini?'

22 "Maka orang-orang akan menjawab,
'Karena mereka telah meninggalkan
TUHAN, Allah nenek moyang mereka,
yang telah membawa mereka keluar
dari Negeri Mesir, dan mereka telah
menyembah berhala. Itulah sebabnya
TUHAN menimpakan segala malapetaka
ini ke atas mereka.'"

8
1 SETELAH dua puluh tahun, barulah
pembangunan Bait Allah dan istana

Raja Salomo itu selesai.
2 Kemudian Raja Salomo memusatkan

perhatiannya untuk membangun kembali
kota-kota yang diberikan oleh Raja
Hiram dari Tirus kepadanya, dan
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mengatur sebagian dari bangsa Israel
untuk tinggal di situ.

3 Lalu Raja Salomo berperang melawan
Kota Hamat-Zoba dan mengalahkannya.

4 Ia membangun Kota Tadmor di padang
gurun dan kota-kota di Hamat sebagai
kota perbekalan.

5 Ia juga membangun kota-kota
Bet-Horon Hulu dan Bet-Horon Hilir
menjadi kota perlindungan dengan
memperkokoh tembok-tembok kotanya
serta memasang pintu-pintu gerbang
yang berpalang.

6 Selain itu ia pun membangun Kota
Baalat dan kota-kota pusat perbekalan
lainnya, demikian pula kota-kota
tempat penyimpanan kereta serta
kuda-kudanya, dan apa saja yang
dikehendakinya. Ia memperindah Kota
Yerusalem dan Libanon serta seluruh
daerah kawasannya.

7 Di samping itu ia masih terus
mempekerjakan orang Het, orang
Amori, orang Feris, orang Hewi, dan
orang Yebus sebagai budak. Mereka itu
keturunan bangsa-bangsa yang tidak
ditumpas habis ketika bangsa Israel
menaklukkan negeri mereka.
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8 (8-7)
9 Raja Salomo tidak mempekerjakan

orang-orang Israel sebagai budak,
melainkan sebagai prajurit, perwira,
kepala pasukan berkereta, dan kepala
pasukan berkuda.

10 Raja Salomo menetapkan dua ratus
lima puluh orang Israel sebagai pejabat
pemerintahannya yang mengurus
kepentingan umum.

11 Lalu Raja Salomo memindahkan
putri Firaun, istrinya, dari Kota Daud --
yaitu suatu bagian dari Kota Yerusalem
-- ke istana baru yang telah dibangun
baginya. Karena Raja Salomo berkata,
"Istriku tidak boleh tinggal di istana
Raja Daud, karena tempat-tempat yang
pernah disinggahi tabut perjanjian
TUHAN adalah kudus."

12 Lalu Raja Salomo mempersembahkan
kurban bakaran kepada TUHAN di atas
mezbah yang didirikannya di depan pintu
masuk Bait Allah.

13 Ia mempersembahkan kurban setiap
hari sesuai dengan ketetapan Musa, juga
kurban pada hari Sabat, pada hari raya
bulan baru, pada hari-hari raya tahunan
-- Hari Raya Paskah (Hari Raya Roti
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Tidak Beragi), Hari Raya Tujuh Minggu
(Pentakosta), dan Hari Raya Pondok
Daun.

14 Raja Salomo menetapkan tugas bagi
para imam sesuai dengan apa yang
telah ditetapkan oleh Daud, ayahnya.
Ia juga menetapkan orang-orang Lewi
untuk menyanyikan lagu puji-pujian
kepada TUHAN serta menolong para
imam dalam tugas hariannya. Selain itu
ia menetapkan penjaga-penjaga untuk
setiap pintu gerbang.

15 Sedikit pun Raja Salomo tidak
menyimpang dari apa yang telah
ditetapkan oleh Daud mengenai
semua itu dan mengenai para petugas
perbendaharaannya.

16 Dengan demikian Raja Salomo telah
berhasil menyelesaikan pembangunan
Bait Allah itu.

17 Raja Salomo pergi ke kota-kota
pelabuhan Ezion-Geber dan Elot, di
Negeri Edom. Raja Hiram mengirimkan
kepada Raja Salomo kapal-kapal dengan
para awaknya yang berpengalaman.
Mereka pergi ke Ofir bersama orang-
orang Raja Salomo, dan kembali
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membawa 450 talenta (15.300 kilogram)
emas untuk Raja Salomo!

18 (8-17)

9
1 KETIKA ratu Negeri Syeba
mendengar tentang hikmat Raja

Salomo, ia datang ke Yerusalem
untuk menguji Raja Salomo
dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang sulit. Ia datang dengan
serombongan besar pengiring, pasukan
serta pelayan, dengan banyak unta yang
bermuatan rempah-rempah, emas, dan
batu permata yang mahal-mahal.

2 Raja Salomo dapat menjawab semua
pertanyaan yang diajukan oleh ratu itu
kepadanya. Tidak ada satu pun yang
tidak dapat dijawabnya.

3 Betapa heran dan kagumnya ratu dari
Syeba itu melihat segala hikmat Raja
Salomo yang begitu besar, istananya
yang begitu indah,

4 makanan yang dihidangkan di atas
mejanya, tata krama para pegawai serta
pelayannya dengan pakaian mereka,
para juru minumannya dengan pakaian
mereka, dan banyaknya kurban bakaran
yang dipersembahkan di rumah TUHAN.
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5 Akhirnya ratu itu berkata kepada Raja

Salomo, "Apa yang kudengar di negeriku
tentang engkau dan hikmatmu ternyata
benar semuanya!

6 Sebelum aku menyaksikan dengan
mataku sendiri aku tidak mau percaya.
Tetapi ternyata semuanya benar;
hikmatmu bahkan jauh lebih besar
daripada yang pernah kudengar.

7 Berbahagialah orang-orangmu ini,
karena mereka melayani engkau dan
dapat selalu mendengarkan hikmatmu!

8 Terpujilah TUHAN, Allahmu! Betapa
Ia mengasihi Israel sehingga Ia
mengaruniakan kepada mereka seorang
raja yang adil dan benar seperti
engkau! Ia menghendaki agar mereka
menjadi bangsa yang besar dan kuat
selama-lamanya."

9 Lalu ratu itu memberikan hadiah
kepada Raja Salomo berupa seratus dua
puluh talenta (4.080 kilogram) emas
dan banyak sekali rempah-rempah yang
bermutu tinggi dan batu-batu permata
yang sangat berharga. Sesungguhnya
Raja Salomo tidak pernah lagi menerima
rempah-rempah seperti yang diberikan
oleh ratu Negeri Syeba itu.
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10 Para awak kapal Raja Hiram dan

Raja Salomo yang membawa emas dari
Ofir, juga membawa kayu cendana dan
batu-batu permata yang mahal-mahal.

11 Raja Salomo menggunakan kayu
cendana itu untuk membuat anak tangga
bagi Bait Allah dan istananya, juga untuk
membuat kecapi dan gambus bagi para
penyanyi. Belum pernah ada peralatan
musik yang sedemikian indahnya di
seluruh Negeri Yehuda itu.

12 Kemudian Raja Salomo juga
membalas pemberian Ratu Syeba
dengan hadiah yang jauh lebih besar
ditambah dengan segala sesuatu yang
diminta ratu itu! Lalu ratu dari Negeri
Syeba dan para pengiringnya pulang
kembali ke negeri mereka.

13 Setiap tahun Raja Salomo menerima
emas sebanyak 666 talenta (22.644
kilogram), selain pemasukan dari
para saudagar dan pedagang. Ia juga
menerima emas dan perak dari semua
raja di Arab dan para gubernur di negeri
itu sebagai upeti tahunan.

14 (9-13)
15 Ia menggunakan sebagian dari

emasnya untuk membuat dua ratus
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perisai besar -- masing-masing beratnya
enam ratus syikal (6,84 kilogram) --

16 dan tiga ratus perisai yang lebih kecil
-- masing-masing beratnya 300 syikal
(3,42 kilogram) emas. Raja Salomo
menyimpan perisai-perisai itu di suatu
bagian istananya yang disebut Gedung
Hutan Libanon.

17 Ia juga membuat takhta besar dari
gading yang dilapisi dengan emas murni.

18 Takhta itu mempunyai enam anak
tangga dari emas dan tumpuan kaki dari
emas. Tumpuan lengannya juga terbuat
dari emas, dengan dua singa-singaan
dari emas pada kedua sisinya.

19 Juga dibuatkan dua belas singa-
singaan yang ditaruh pada sisi anak
tangga -- setiap anak tangga diapit oleh
dua singa-singaan. Belum pernah ada
takhta yang dapat menyamai takhta itu
di kerajaan mana pun di dunia ini!

20 Segala perkakas minuman Raja
Salomo terbuat dari emas murni,
demikian pula segala benda dalam
bangunan yang disebut Gedung Hutan
Libanon. Pada masa itu perak dianggap
kurang berharga.
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21 Tiga tahun sekali Raja Salomo

mengirimkan kapal-kapalnya ke Tarsis
dengan mempekerjakan awak kapal
yang disediakan oleh Raja Hiram, untuk
membawa emas, perak, gading, kera,
dan burung merak kepada Raja Salomo.

22 Demikianlah Raja Salomo menjadi
semakin kaya dan hikmatnya melebihi
semua raja di seluruh dunia.

23 Raja-raja dari setiap negeri
datang berkunjung kepadanya, dan
mendengarkan segala hikmat yang
ditaruh Allah di dalam hatinya.

24 Mereka datang dengan membawa
upeti tahunan kepadanya berupa barang-
barang perak, barang-barang emas,
pakaian, senjata, rempah-rempah, kuda,
dan bagal.

25 Selain itu, Raja Salomo juga memiliki
empat ribu kandang untuk semua kuda
dan keretanya, serta dua belas ribu
orang berkuda yang ditempatkan di
kota-kota penyimpanan kereta dan di
Yerusalem (untuk melindungi raja).

26 Ia memerintah atas semua raja dan
kerajaan mulai dari Sungai Efrat sampai
ke Negeri Filistin bahkan sampai ke
perbatasan Mesir.
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27 Raja Salomo mengumpulkan banyak

perak di Yerusalem sehingga seperti batu
di jalan, dan banyak kayu aras sehingga
seperti kayu ara yang tumbuh di daerah
bukit.

28 Banyak kuda didatangkan baginya
dari Misraim dan negara-negara lain.

29 Selanjutnya, riwayat hidup Raja
Salomo dari awal sampai akhir dicatat
dalam sejarah Nabi Natan dan dalam
nubuat Ahia, orang Silo itu, dan juga
dalam kitab penglihatan-penglihatan
Ido, pelihat itu, tentang Yerobeam putra
Nebat.

30 Empat puluh tahun lamanya Raja
Salomo memerintah atas seluruh Israel
di Yerusalem.

31 Setelah meninggal ia dikuburkan
bersama nenek moyangnya di Kota
Daud. Rehabeam, putranya, menjadi
raja baru, menggantikan dia.

10
1 SEGENAP umat Israel berkumpul
di Sikhem untuk menobatkan

Rehabeam menjadi raja.
2 Kawan-kawan Yerobeam putra Nebat

mengirim berita kepada Yerobeam
mengenai kematian Raja Salomo. Pada
waktu itu Yerobeam sedang berada di
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Mesir karena ia melarikan diri dari Raja
Salomo. Maka cepat-cepat ia kembali
ke Israel untuk menghadiri upacara
penobatan Rehabeam, lalu ia memimpin
orang Israel untuk mengajukan beberapa
tuntutan kepada Rehabeam.

3 (10-2)
4 "Ayah Baginda seorang raja yang

keras," katanya. "Ia telah meletakkan
beban yang berat ke atas pundak kami.
Ringankanlah beban itu, maka kami
akan mengabdi kepada Baginda dan
mengakui Baginda sebagai raja kami!"

5 Rehabeam menjawab, "Berilah aku
waktu tiga hari untuk memikirkannya."
Maka pergilah orang-orang Israel itu.

6 Raja Rehabeam membicarakan
tuntutan mereka itu dengan tua-tua
yang menjadi penasihat Salomo,
ayahnya. "Menurut kalian, apakah yang
harus kukatakan kepada orang banyak
itu?" tanyanya kepada mereka.

7 Mereka menjawab, "Jika Baginda ingin
menjadi raja mereka, maka berilah
jawaban yang menyenangkan hati
mereka. Perlakukanlah mereka dengan
baik maka mereka akan mengabdi
kepada Baginda."
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8 Tetapi Rehabeam menolak nasihat

mereka, lalu ia minta pendapat orang-
orang muda yang seusia dengan dia
dan menjadi pendampingnya. "Menurut
kalian keputusan apakah yang harus
kuambil? Haruskah aku bersikap lebih
lunak daripada ayahku terhadap mereka
yang minta diringankan bebannya?"

9 (10-8)
10 Mereka berkata, "Jangan, Baginda!

Katakanlah kepada mereka begini, 'Jika
kamu menganggap ayahku bersikap
keras terhadap kamu, tunggulah dan
lihatlah bagaimana tindakanku nanti!
Jari kelingkingku lebih besar daripada
pinggang ayahku!

11 Aku akan bersikap lebih keras
terhadap kamu, bukan lebih lunak!
Ayahku menggunakan cambuk terhadap
kamu, tetapi aku akan menggunakan
cambuk yang berduri besi!'"

12 Tiga hari kemudian, sesuai dengan
pesan raja, datanglah Yerobeam dan
orang banyak itu untuk mendengar
keputusan Raja Rehabeam.

13 Raja Rehabeam telah menolak
nasihat para tua-tua yang menjadi
penasihat raja,
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14 dan mengikuti nasihat orang-orang

muda itu. Ia menjawab mereka dengan
kata-kata yang kasar. "Ayahku memberi
kamu beban yang berat, tetapi aku
akan memberi kamu beban yang
lebih berat lagi! Ayahku menggunakan
cambuk terhadap kamu, tetapi aku akan
menggunakan cambuk yang berduri
besi!" katanya.

15 Demikianlah Raja Rehabeam menolak
tuntutan orang banyak itu. Allah
menyebabkan dia berbuat demikian
untuk menggenapi firman-Nya terhadap
Yerobeam putra Nebat melalui Ahia,
orang Silo.

16 Ketika orang banyak itu mendengar
perkataan Raja Rehabeam, mereka
meninggalkan dia sambil berkata,
"Lupakanlah Daud dan keturunannya!
Kami akan mengangkat seorang raja
lain. Biarlah Rehabeam memerintah atas
suku Yehuda saja! Mari kita pulang!"
Maka pulanglah mereka semua ke
kemah masing-masing.

17 Akan tetapi orang-orang Israel yang
tinggal di kota-kota Yehuda (terutama
suku Yehuda) tetap setia kepada Raja
Rehabeam.
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18 Kemudian Raja Rehabeam

mengutus Hadoram kepala rodi
untuk mengumpulkan kembali semua
orang Israel, tetapi orang-orang itu
melempari dia dengan batu sampai mati.
Ketika hal itu disampaikan kepada Raja
Rehabeam, ia lompat ke dalam keretanya
dan melarikan diri ke Yerusalem.

19 Sejak itu Israel tidak mau lagi
diperintah oleh keturunan Raja Daud
sampai sekarang.

11
1 SETIBANYA di Yerusalem Raja
Rehabeam mengumpulkan

seratus delapan puluh ribu tentara
dari suku Yehuda dan suku Benyamin
untuk memerangi suku-suku bangsa
Israel yang lainnya, dengan maksud
mengembalikan kerajaan itu ke bawah
kekuasaannya.

2 Tetapi TUHAN berfirman kepada Nabi
Semaya,

3 "Katakan kepada Rehabeam putra
Salomo, raja Yehuda, dan kepada
orang-orang suku Yehuda dan suku
Benyamin bahwa

4 beginilah firman TUHAN: Janganlah
berperang melawan saudara-saudaramu
sendiri. Pulanglah ke rumahmu
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masing-masing, karena Akulah yang
menyebabkan pemberontakan itu."
Mereka menaati firman TUHAN dan tidak
mau berperang melawan Yerobeam.

5 Raja Rehabeam tinggal di Yerusalem.
Lalu ia memperkokoh kota-kota
perlindungan di Kerajaan Yehuda dengan
membangun tembok-tembok dan
pintu-pintu gerbang. Ia membentengi
kota-kota di Yehuda dan di Benyamin,
yaitu: Betlehem, Etam, Tekoa, Bet-Zur,
Sokho, Adulam, Gat, Mares, Zif, Adoraim,
Lakhis, Azeka, Zora, Ayalon, dan Hebron.

6 (11-5)
7 (11-5)
8 (11-5)
9 (11-5)
10 (11-5)
11 Ia juga menempatkan pasukan-

pasukan perang di bawah pimpinan
para perwiranya dengan menyediakan
perbekalan bagi mereka berupa
makanan, minyak zaitun, dan air anggur.

12 Juga disediakan perisai dan tombak
yang disimpan di gudang-gudang
persenjataan di setiap kota sebagai
perlengkapan perang. Demikianlah
Yehuda dan Benyamin menjadi kota
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yang kuat di bawah kekuasaan Raja
Rehabeam.

13 Para imam dan orang Lewi yang
tinggal di antara suku-suku bangsa
Israel yang lainnya meninggalkan
daerah-daerah tempat kediaman
mereka, lalu pindah ke Yehuda dan ke
Yerusalem, karena mereka telah dipecat
dari jabatan mereka sebagai imam
TUHAN oleh Raja Yerobeam.

14 (11-13)
15 Raja Yerobeam mengangkat imam-

imam untuk penyembahan kepada
setan-setan dan berhala-berhala dan
untuk pemberian kurban kepada patung
kambing dan patung anak lembu yang
ditempatkannya di atas bukit-bukit.

16 Dari seluruh kerajaan Israel
ada orang-orang yang datang ke
Yerusalem untuk menyembah TUHAN,
Allah nenek moyang mereka, dan
mempersembahkan kurban kepada-Nya.

17 Maka bertambah kuatlah kerajaan
Yehuda, sehingga Raja Rehabeam dapat
memerintah dengan lancar tiga tahun
lamanya; karena selama itu ia masih
sungguh-sungguh menaati TUHAN
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seperti Raja Daud, kakeknya, dan Raja
Salomo, ayahnya.

18 Raja Rehabeam menikah dengan
Mahalat, sepupunya, anak Yerimot putra
Daud. Ibu Mahalat ialah Abihail anak
Eliab kakak Daud.

19 Mahalat melahirkan tiga orang putra
baginya: Yeusy, Semarya, dan Zaham.

20 Kemudian ia menikah lagi dengan
Maakha anak Absalom. Maakha
melahirkan empat orang putra baginya:
Abia, Atai, Ziza, dan Selomit.

21 Raja Rehabeam mengasihi Maakha
lebih daripada semua istri dan
gundiknya. Ia mempunyai delapan belas
istri dan enam puluh gundik -- dengan
dua puluh delapan putra dan enam puluh
putri.

22 Ia mengasihi Abia, putranya dari
Maakha, lebih daripada anak-anaknya
yang lain. Ia mengangkat Abia sebagai
pemimpin mereka, karena ia bermaksud
menjadikannya raja untuk menggantikan
dia.

23 Maka ia mengambil kebijaksanaan
dengan menempatkan putra-putranya
yang lain di kota-kota berbenteng yang
ada di seluruh Tanah Yehuda dan Tanah
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Benyamin. Ia menyediakan makanan
dengan berlimpah serta banyak istri bagi
mereka.

12
1 TETAPI, pada saat Raja
Rehabeam berada di puncak

kejayaannya, ia meninggalkan TUHAN.
Segenap rakyatnya mengikuti jejaknya.

2 Karena mereka tidak setia kepada
TUHAN, maka pada tahun kelima masa
pemerintahan Raja Rehabeam datanglah
Raja Sisak dari Mesir menyerang
Yerusalem.

3 Raja Sisak membawa seribu dua ratus
kereta, enam puluh ribu orang berkuda,
dan banyak prajurit yang terdiri dari
orang Mesir, orang Libia, orang Suki, dan
orang Etiopia.

4 Ia berhasil menduduki kota-kota
berbenteng di Yehuda dan tidak lama
kemudian tiba di Yerusalem.

5 Nabi Semaya datang ke Yerusalem
untuk menemui Raja Rehabeam serta
para pemimpin daerah dari seluruh
kerajaan Yehuda yang sedang berkumpul
di situ karena serangan Raja Sisak. Ia
berkata, "TUHAN berfirman begini: Kamu
telah meninggalkan Aku, maka Aku pun
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meninggalkan kamu dan menyerahkan
kamu kepada Sisak."

6 Lalu Raja Rehabeam dan para
pemimpinnya mengakui dosa-dosa
mereka dan berkata, "TUHANlah yang
benar. (Kami memang patut dihukum)!"

7 Ketika TUHAN melihat mereka
merendahkan diri di hadapan-Nya,
Ia mengutus Nabi Semaya untuk
menyampaikan firman-Nya kepada
mereka, demikian, "Karena kamu telah
merendahkan dirimu di hadapan-Ku,
maka Aku tidak akan menumpas kamu.
Aku akan segera menyelamatkan kamu
dan tidak akan menggunakan Sisak
untuk mencurahkan murka-Ku ke atas
Yerusalem.

8 Tetapi kamu harus membayar upeti
tahunan kepadanya dan menjadi
hamba-hambanya. Maka kamu akan
menyadari bahwa mengabdi kepada-Ku
lebih baik daripada mengabdi kepada
kerajaan-kerajaan dunia ini!"

9 Raja Sisak dari Mesir berhasil
menaklukkan Yerusalem. Ia merampas
semua harta benda yang ada di Bait
Allah dan di istana raja, juga semua
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perisai emas yang dibuat oleh Raja
Salomo.

10 Kemudian Raja Rehabeam menyuruh
membuat perisai-perisai tembaga
sebagai gantinya dan pemeliharaannya
diserahkan kepada para pemimpin
pasukan pengawal pribadinya.

11 Setiap kali Raja Rehabeam pergi ke
Bait Allah, para pengawalnya membawa
perisai-perisai itu, dan bila selesai,
mereka mengembalikannya ke tempat
penyimpanan senjata.

12 Ketika raja merendahkan diri di
hadapan TUHAN, redalah murka TUHAN
kepadanya, dan TUHAN tidak jadi
membinasakan Yehuda. Sesungguhnya,
setelah penyerbuan Raja Sisak itu,
keadaan kerajaan Yehuda tetap baik.

13 Tujuh belas tahun lamanya Raja
Rehabeam memerintah di Yerusalem.
Kota itu telah dipilih Allah dari semua
kota lainnya di Israel, sebagai tempat
kediaman nama-Nya di antara umat-Nya.
Pada waktu Rehabeam naik takhta ia
berusia empat puluh satu tahun. Nama
ibunya ialah Naama, seorang perempuan
Amon.
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14 Tetapi Rehabeam seorang raja yang

jahat, karena ia tidak setia melakukan
perintah TUHAN.

15 Seluruh riwayat hidup Raja Rehabeam
dicatat dalam kitab sejarah yang ditulis
oleh Nabi Semaya dan oleh Ido,
pelihat itu, dan juga dicatat dalam
Daftar Silsilah. Pada masa itu, terus-
menerus terjadi peperangan antara Raja
Rehabeam dan Raja Yerobeam.

16 Setelah meninggal Raja Rehabeam
dikuburkan di makam nenek moyangnya
di Kota Daud. Abia, putranya, menjadi
raja baru, menggantikan dia.

13
1 ABIA menjadi raja Yehuda di
Yerusalem, pada tahun kedelapan

belas masa pemerintahan Raja Yerobeam
di Israel.

2 Tiga tahun lamanya ia memerintah.
Ibunya bernama Mikhaya (Maakha),
putri Uriel dari Gibea. Pada permulaan
masa pemerintahannya terjadilah
peperangan antara Raja Abia dan Raja
Yerobeam, yaitu antara Yehuda dan
Israel.

3 Raja Abia mengerahkan empat ratus
ribu prajurit pilihan, sedangkan Raja
Yerobeam mengerahkan delapan ratus



2 Tawarikh 13.4–8 52

ribu prajurit pilihan. Semuanya orang
yang kuat dan gagah berani.

4 Ketika pasukan Yehuda tiba di Gunung
Zemaraim, di Dataran Tinggi Efraim,
Raja Abia berseru kepada Raja Yerobeam
dan tentara Israel,

5 "Dengarlah hai Yerobeam dan segenap
Israel! Bukankah kamu tahu bahwa
TUHAN Allah Israel telah berjanji untuk
menetapkan keturunan Daud sebagai
raja atas Israel selama-lamanya?

6 Tetapi Yerobeam putra Nebat hanyalah
hamba Salomo putra Daud, yang telah
mengkhianati majikannya.

7 Segerombolan penjahat serta orang
gelandangan telah bergabung dengan
dia untuk memberontak dan melawan
Rehabeam putra Salomo. Karena Raja
Rehabeam masih muda, maka ia takut
dan tidak sanggup menghadapi mereka.

8 Apakah kamu kira bahwa kamu
dapat mengalahkan tentara kerajaan
TUHAN yang dipimpin oleh seorang
keturunan Daud? Meskipun pasukanmu
dua kali lipat banyaknya daripada
pasukanku, kamu telah dikutuk karena
patung-patung anak lembu emas yang
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dibuat Yerobeam untuk kamu sembah
itu.

9 Kamu telah mengusir para imam
TUHAN, keturunan Harun itu, dan orang-
orang Lewi. Lalu, sebagai gantinya,
kamu mengangkat imam-imam bagi
berhalamu. Sama seperti bangsa-
bangsa lainnya, kamu menyambut
sebagai imam siapa saja yang sanggup
mempersembahkan seekor sapi jantan
muda dan tujuh ekor domba jantan.
Ya, siapa pun dapat menjadi imam bagi
berhalamu itu!

10 "Tetapi bagi kami hanya TUHAN
saja Allah kami, dan kami tidak pernah
meninggalkan Dia. Hanya keturunan
Harunlah yang menjadi imam kami
untuk melayani TUHAN, dan hanya orang
Lewi saja yang berhak menolong mereka
dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.

11 Merekalah yang setiap pagi dan
sore mempersembahkan kepada TUHAN
segala kurban bakaran, kemenyan
wangi, dan roti sajian di atas meja
yang kudus. Merekalah yang mengatur
kaki dian emas dan menyalakan
pelita-pelitanya setiap sore. Kami selalu
menaati segala ketetapan TUHAN Allah
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kami dengan sungguh-sungguh dan
dengan cermat. Tetapi kamu telah
meninggalkan Dia.

12 Maka jelaslah bahwa Allah menyertai
kami; Dialah Pemimpin kami. Sambil
meniup trompet, para imam-Nya akan
memimpin kami untuk memerangi
kamu. Hai umat Israel, janganlah
bertempur melawan TUHAN, Allah nenek
moyangmu, karena kamu tidak akan
berhasil!"

13 Sementara itu, secara diam-diam
Raja Yerobeam mengirim sebagian
pasukannya ke belakang perkemahan
tentara Yehuda untuk melakukan
penyergapan. Bala tentara Yehuda
terkepung oleh musuh dari depan dan
dari belakang. Maka mereka berseru
kepada TUHAN memohon pertolongan-
Nya, sementara para imam meniup
trompet.

14 (13-13)
15 Lalu orang-orang Yehuda menyerukan

pekik peperangan dengan suara nyaring.
Pada saat mereka berseru-seru, Allah
memukul mundur Raja Yerobeam serta
bala tentara Israel di hadapan Raja
Abia dan segenap orang Yehuda. Allah
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menyerahkan bala tentara Israel itu
kepada orang Yehuda.

16 (13-15)
17 Pada hari itu mereka membantai lima

ratus ribu orang pilihan dari kerajaan
Israel.

18 Demikianlah, dengan bersandar
kepada TUHAN, Allah nenek moyang
mereka, orang Yehuda berhasil
mengalahkan orang Israel. Pasukan
Raja Abia memukul mundur pasukan
Raja Yerobeam dan merebut beberapa
kotanya -- Betel, Yesana, Efron, dan
daerah-daerah sekitarnya.

19 (13-18)
20 Raja Yerobeam dari Israel tidak

pernah menegakkan kekuasaannya lagi
selama masa pemerintahan Raja Abia.
Akhirnya TUHAN memukul dia sehingga
ia pun meninggal.

21 Pemerintahan Raja Abia dari Yehuda
menjadi sangat kuat. Ia mempunyai
empat belas istri, dua puluh dua putra,
dan enam belas putri.

22 Riwayat hidup Raja Abia, segala
perbuatan serta perkataannya dicatat
dalam Kitab Sejarah Yehuda yang ditulis
oleh Nabi Ido.



2 Tawarikh 14.1–5 56

14
1 RAJA Abia dikuburkan di
Kota Daud, di Yerusalem. Lalu

Asa, putranya, menjadi raja baru,
menggantikan dia di Yehuda. Selama
sepuluh tahun pertama dalam masa
pemerintahan Raja Asa di Yehuda, negeri
itu aman dan tentram,

2 karena ia menaati TUHAN, Allahnya.
Ia melakukan apa yang baik dalam
pandangan TUHAN.

3 Ia menghancurkan mezbah-mezbah
penyembahan berhala di atas bukit-
bukit, meruntuhkan tugu-tugu berhala,
dan merobohkan serta meremukkan
tiang-tiang berhala Asyera yang
menjijikkan itu.

4 Ia juga memerintahkan agar segenap
rakyatnya mencari TUHAN, Allah nenek
moyang mereka, dan menaati segala
hukum serta perintah-Nya.

5 Ia menyingkirkan penyembahan
kepada dewa matahari di atas bukit-
bukit dan juga mezbah-mezbah
pembakaran kemenyan dari semua
penduduk di kota-kota Yehuda. Itu
sebabnya Allah memberikan keadaan
yang aman dan tentram di dalam
kerajaannya.
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6 Keadaan itu memungkinkan dia

untuk membangun kota-kota benteng di
seluruh Yehuda.

7 Raja Asa berkata kepada rakyatnya,
"Sekaranglah saatnya untuk
membangun, sementara TUHAN
memberkati kita dengan keadaan yang
aman dan tentram, karena kita taat
kepada-Nya. Marilah kita memperkuat
kota-kota kita, dengan tembok-tembok,
menara-menara, pintu-pintu, dan
gerbang-gerbang berpalang." Mereka
melaksanakan pembangunan itu dengan
berhasil.

8 Raja Asa memiliki angkatan perang
sebesar tiga ratus ribu orang, yang
diperlengkapi dengan perisai dan
tombak. Prajuritnya yang berasal dari
suku Benyamin berjumlah dua ratus
delapan puluh ribu orang, diperlengkapi
dengan perisai, busur, dan anak panah.
Kedua pasukan perang itu terdiri dari
orang-orang yang gagah berani dan
terlatih.

9 Di bawah pimpinan Panglima Zerah,
bala tentara Etiopia yang berjumlah
sejuta prajurit dan tiga ratus kereta
menyerang kerajaan Yehuda. Mereka
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telah tiba di Maresa, di Lembah Zefata,
maka Raja Asa mengirim pasukannya
untuk menghadapi mereka di situ.

10 (14-9)
11 Raja Asa berseru kepada TUHAN

Allahnya, "Ya TUHAN, tidak ada lagi yang
dapat menolong kami selain Engkau!
Lihatlah, betapa tidak berdayanya kami
melawan pasukan yang sangat kuat
itu. Tolonglah kami, ya TUHAN, Allah
kami, karena kami hanya berharap
kepada-Mu untuk menyelamatkan
kami! Demi nama-Mu kami menyerang
pasukan yang besar jumlahnya itu.
Janganlah membiarkan manusia biasa
mengalahkan Engkau!"

12 TUHAN mengalahkan tentara Etiopia
itu; Ia memberi kemenangan kepada
Raja Asa dan tentara Yehuda. Tentara
Etiopia melarikan diri,

13 dan dikejar sampai ke Gerar. Seluruh
pasukan itu ditumpas habis; tidak
seorang pun dibiarkan hidup. TUHAN
dan bala tentara-Nya menghancurkan
mereka seluruhnya. Tentara Yehuda
membawa pulang banyak sekali barang
rampasan.



2 Tawarikh 14.14–15.3 59
14 Ketika berada di Gerar, mereka

menyerang semua kota di sekitarnya,
dan TUHAN menimpakan kengerian
kepada penduduk di situ. Mereka
berhasil mengumpulkan banyak barang
rampasan dari kota-kota itu.

15 Mereka tidak hanya menjarah
kota-kota itu, tetapi menghancurkan
tenda-tenda para peternak dan merebut
sejumlah besar kambing domba dan
unta, lalu kembali ke Yerusalem.

15
1 ROH Allah datang ke atas Azarya
putra Oded.

2 Lalu Azarya menemui Raja Asa ketika
raja itu pulang dari medan perang,
dan berkata kepadanya, "Dengarkanlah
kata-kataku, hai Asa! Dengarkanlah, hai
seluruh pasukan Yehuda dan Benyamin!
TUHAN akan menyertai kamu selama
kamu menyertai Dia! Bila kamu mencari
Dia, kamu akan menemukan Dia. Tetapi,
bila kamu meninggalkan Dia, maka Ia
pun akan meninggalkan kamu.

3 Sudah lama seluruh Israel tidak
berbakti kepada Allah yang benar, dan
mereka tidak mempunyai seorang imam
yang sejati untuk mengajar mereka.
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Mereka hidup tanpa hukum-hukum
Allah.

4 Tetapi, apabila mereka mengalami
kesusahan, lalu mereka mau mencari
TUHAN, Allah Israel, dan kembali
kepada-Nya, maka Ia akan menolong
mereka.

5 Pada masa pemberontakan mereka
terhadap Allah, mereka tidak dapat
menikmati keadaan yang aman dan
tentram. Berbagai masalah menimpa
bangsa itu; kejahatan merajalela di
mana-mana.

6 Peperangan berkecamuk, bangsa
melawan bangsa, dan kota melawan
kota, karena Allah menimpakan segala
macam kesulitan ke atas mereka.

7 Tetapi kamu orang Yehuda, tetaplah
tekun mengerjakan yang baik. Jangan
menjadi lemah semangat karena kamu
akan menerima pahala."

8 Ketika Raja Asa mendengar amanat
Allah serta nubuat yang disampaikan
Nabi Azarya itu, ia memberanikan dirinya
untuk menghancurkan segala berhala
yang ada di Tanah Yehuda dan Tanah
Benyamin, dan juga di kota-kota yang
berhasil didudukinya di Pegunungan
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Efraim. Ia pun membangun kembali
mezbah TUHAN di depan Bait Allah.

9 Lalu Raja Asa memanggil semua orang
Yehuda dan Benyamin, juga orang-orang
dari wilayah Efraim, Manasye, dan
Simeon yang hidup di antara mereka
sebagai pendatang. Orang-orang
pendatang itu pindah ke Yehuda ketika
mereka melihat bahwa TUHAN Allah
menyertai Raja Asa.

10 Mereka datang ke Yerusalem pada
bulan ketiga (Juni) tahun kelima belas
masa pemerintahan Raja Asa.

11 Mereka mempersembahkan kepada
TUHAN tujuh ratus ekor sapi jantan
dan tujuh ribu ekor domba. Semuanya
merupakan sebagian dari barang
rampasan mereka dalam peperangan.

12 Lalu mereka mengadakan perjanjian
untuk beribadah hanya kepada TUHAN,
Allah nenek moyang mereka, dengan
sepenuh hati dan segenap jiwa.

13 Juga mereka setuju bahwa orang
yang tidak mau menaati perjanjian
itu harus dijatuhi hukuman mati --
tua maupun muda, laki-laki maupun
perempuan.
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14 Mereka menyerukan sumpah setia

mereka kepada TUHAN diiringi dengan
sorak-sorai dan bunyi trompet.

15 Seluruh Yehuda sangat senang atas
perjanjian dengan Allah itu. Mereka
menyambutnya dengan sepenuh hati
dan dengan segenap jiwa. Mereka
mengutamakan TUHAN dalam segala
hal, dan TUHAN berkenan ditemui
mereka! Ia pun mengaruniakan kepada
mereka keadaan yang aman dan tentram
di seluruh negeri itu.

16 Bahkan Raja Asa memecat Maakha,
neneknya, dari kedudukan sebagai ibu
suri karena neneknya telah membuat
patung Asyera. Raja Asa merobohkan
patung itu, menghancurkannya, dan
membakarnya di Lembah Kidron.

17 Walaupun kuil-kuil penyembahan
di atas bukit-bukit tidak dibasmi, hati
Raja Asa sungguh tulus di hadapan Allah
sepanjang hidupnya.

18 Ia membawa ke Bait Allah semua
benda dari emas dan dari perak yang
telah dipersembahkan secara khusus
olehnya dan oleh ayahnya kepada
TUHAN.
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19 Sampai pada tahun ketiga puluh lima

masa pemerintahan Raja Asa, tidak ada
peperangan lagi di Yehuda.

16
1 PADA tahun ketiga puluh enam
masa pemerintahan Raja Asa

di Yehuda, Raja Baesa dari Israel
menyatakan perang kepadanya. Raja
Baesa membangun benteng di Rama
untuk menutup lalu lintas yang menuju
Yehuda.

2 Raja Asa mengambil semua emas dan
perak dari perbendaharaan Bait Allah
dan dari istananya, lalu mengirimkannya
kepada Raja Benhadad dari Aram (Siria),
di Damsyik, dengan pesan demikian,

3 "Marilah aku dan engkau memperbarui
perjanjian yang telah diadakan antara
ayahku dan ayahmu. Terimalah emas
dan perak yang kukirimkan ini dan
putuskanlah hubunganmu dengan
Raja Baesa dari Israel, supaya ia tidak
mengganggu aku lagi."

4 Raja Benhadad menyetujui
permohonan Raja Asa. Ia mengerahkan
pasukannya untuk menyerang Israel.
Mereka mengalahkan kota-kota Iyon,
Dan, Abel-Maim, dan semua kota pusat
perbekalan di Naftali.
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5 Ketika Raja Baesa dari Israel

mendengar apa yang terjadi, ia segera
menghentikan pembangunan Kota Rama
dan membatalkan rencananya untuk
menyerang Yehuda.

6 Raja Asa dan orang-orang Yehuda
pergi ke Rama dan mengangkut
batu serta kayu bangunan, lalu
menggunakannya untuk membangun
Kota Geba dan Kota Mizpa.

7 Maka datanglah Nabi Hanani kepada
Raja Asa dan berkata, "Karena engkau
mengandalkan raja Aram, bukan
mengandalkan TUHAN Allahmu,
maka tentara raja Aram terluput dari
tanganmu.

8 Tidak ingatkah engkau apa yang
dialami oleh bala tentara Etiopia
dan Libia yang besar jumlahnya
itu, dengan kereta-kereta serta
pasukan berkudanya? Ketika itu
engkau mengandalkan TUHAN, dan
Ia menyerahkan mereka ke dalam
tanganmu.

9 Karena mata TUHAN memperhatikan
seluruh permukaan bumi, untuk mencari
orang-orang yang hatinya sungguh
tulus terhadap Dia, untuk menunjukkan
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kebesaran kuasa-Nya dengan jalan
menolong mereka. Sungguh bodoh
tindakanmu itu! Karena itu, mulai saat
ini engkau akan mengalami banyak
peperangan."

10 Raja Asa sangat marah mendengar
perkataan nabi itu dan menjebloskan dia
ke dalam penjara. Lalu ia mulai menekan
bangsanya.

11 Selanjutnya riwayat hidup Raja Asa
dicatat dalam Kitab Sejarah Raja-Raja
Yehuda dan Israel.

12 Pada tahun ketiga puluh sembilan
masa pemerintahannya, Raja Asa
menderita sakit pada kakinya yang
makin lama makin parah. Tetapi ia
tidak minta pertolongan kepada TUHAN,
melainkan kepada para tabib.

13 Ia meninggal pada tahun keempat
puluh satu masa pemerintahannya, dan
dikuburkan di Kota Daud, di Yerusalem.
Kuburan itu telah digali orang atas
perintahnya. Ia diletakkan di atas
pembaringan yang penuh dengan
rempah-rempah dan wangi-wangian.
Rakyatnya membakar banyak kemenyan
pada saat penguburannya untuk
menghormati dia.
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14 (16-13)

17
1 LALU Yosafat, putranya, menjadi
raja baru, menggantikan dia.

Yosafat mengerahkan pasukannya untuk
berperang melawan Israel

2 dan menempatkan pasukan-
pasukannya di semua kota yang
berbenteng di seluruh Yehuda serta
di berbagai daerah lain. Ia juga
menempatkan pasukan-pasukannya di
kota-kota Efraim yang telah direbut oleh
Raja Asa, ayahnya.

3 TUHAN menyertai Raja Yosafat karena
ia hidup menurut jejak Daud, bapak
leluhurnya (sama seperti pada waktu
ayahnya mulai memerintah). Dan ia
tidak menyembah berhala, melainkan
menyembah Allah ayahnya.

4 Ia menaati segala ketetapan Allah --
sangat berbeda dengan orang-orang
yang berada di Negeri Israel.

5 Maka TUHAN mengokohkan
kedudukannya sebagai raja Yehuda.
Segenap rakyat Yehuda rela membayar
pajak-pajak mereka, sehingga Yosafat
menjadi sangat kaya dan terkenal.

6 Dengan tegas ia mengikuti jalan-jalan
Allah, bahkan berani merobohkan
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mezbah-mezbah penyembahan berhala
yang ada di atas bukit-bukit. Juga ia
menghancurkan patung-patung berhala
Asyera.

7 Pada tahun ketiga masa
pemerintahannya ia mulai
menyelenggarakan kegiatan pendidikan
agama bagi seluruh negeri itu. Ia
mengutus para pejabat tinggi negara,
yaitu Obaja, Zakharia, Netaneel, dan
Mikha ke semua kota Yehuda untuk
mengajar. Ia juga mengikutsertakan
beberapa orang Lewi dalam kegiatan itu,
yaitu Semaya, Netanya, Zebaja, Asael,
Semiramot, Yonatan, Adnia, Tobia, dan
Tob-Adonia; juga Imam Elisama dan
Imam Yoram. Mereka membawa salinan
Kitab Taurat TUHAN untuk mengajarkan
Firman TUHAN kepada bangsa itu.

8 (17-7)
9 (17-7)
10 Takut akan TUHAN menimpa

kerajaan-kerajaan di sekeliling Yehuda
sehingga tidak ada satu kerajaan pun
yang berani berperang dengan Raja
Yosafat;

11 bahkan banyak orang Filistin
mengirimkan hadiah kepadanya dan
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membayar upeti tahunan. Orang-orang
Arab memberikan kepadanya domba
jantan sebanyak 7.700 ekor dan kambing
jantan sebanyak 7.700 ekor.

12 Raja Yosafat menjadi sangat kuat,
dan berhasil membangun benteng-
benteng dan pusat-pusat perbekalan di
seluruh Yehuda.

13 Program penyediaan perbekalan
dilakukan dengan sangat giat, dan
sejumlah besar pasukan yang terdiri dari
pahlawan-pahlawan yang gagah berani
ditempatkan olehnya di Yerusalem, ibu
kota negeri itu.

14 Panglima Adna mengepalai pasukan
Yehuda yang terdiri dari 300.000 orang
gagah perkasa. Selain dia ada Panglima
Yohanan yang mengepalai pasukan
yang terdiri dari 280.000 orang gagah
perkasa;

15 (17-14)
16 dan Panglima Amasia putra Zikhri,

orang yang sangat saleh, mengepalai
200.000 orang gagah perkasa.

17 Suku Benyamin mengerahkan
200.000 orang gagah perkasa yang
dilengkapi dengan busur dan perisai di
bawah pimpinan Panglima Elyada.
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18 Kemudian ada Yozabad yang

memimpin 180.000 orang ahli
berperang.

19 Itulah pasukan-pasukan yang ada
di Yerusalem, selain mereka yang
ditempatkan oleh raja di kota-kota
benteng di seluruh negeri Yehuda.

18
1 RAJA Yosafat dari Yehuda yang
kaya dan terkenal itu menikahkan

anaknya dengan anak Raja Ahab dari
Israel.

2 Beberapa tahun kemudian ia pergi ke
Samaria untuk mengunjungi Raja Ahab.
Raja Ahab mengadakan pesta besar
untuk dia dan para pengawalnya, dengan
menyembelih banyak domba dan sapi
bagi pesta itu. Lalu ia minta Raja Yosafat
bergabung dengan dia untuk berperang
melawan Ramot-Gilead.

3 "Maukah engkau ikut dengan aku ke
Ramot-Gilead?" katanya. "Tentu, aku
mau ikut," jawab Raja Yosafat. "Kita
akan pergi bersama-sama: aku dengan
engkau, pasukanku dengan pasukanmu.
Akan tetapi, mari kita terlebih dulu
bertanya kepada TUHAN."

4 (18-3)



2 Tawarikh 18.5–9 70
5 Lalu Raja Ahab memanggil empat

ratus nabinya dan bertanya kepada
mereka, "Apakah kami boleh berperang
melawan Ramot-Gilead, atau tidak?"
Mereka menjawab, "Ya, pergilah, karena
Allah akan memberi kemenangan besar
kepada Baginda!"

6 Tetapi Raja Yosafat merasa tidak
puas. "Tidak ada lagikah nabi TUHAN
di sini?" tanyanya. "Aku ingin minta
petunjuknya." Raja Ahab menjawab,
"Masih ada seorang nabi lagi, tetapi aku
membenci dia, karena ia tidak pernah
menubuatkan hal-hal yang baik tentang
aku, melainkan selalu yang buruk.
Namanya Mikha putra Yimla." "Sudahlah,
jangan berbicara demikian!" kata Raja
Yosafat. "Mari kita dengarkan apa yang
akan dikatakan olehnya."

7 (18-6)
8 Maka raja Israel menyuruh salah

seorang pengawalnya untuk segera pergi
menjemput Mikha putra Yimla.

9 Kedua raja itu duduk di atas takhta
masing-masing, dengan pakaian
kebesarannya, di sebuah tempat
pengirikan di dekat pintu gerbang Kota



2 Tawarikh 18.10–14 71

Samaria, sementara semua nabi palsu
itu bernubuat di hadapan mereka.

10 Salah seorang di antara mereka,
yaitu Zedekia putra Kenaana, membuat
beberapa tanduk besi. Lalu ia berkata,
"TUHAN berfirman bahwa Baginda akan
menanduk orang-orang Aram sampai
mati."

11 Semua nabi yang lain juga berkata
demikian. "Ya," kata mereka dengan
serempak, "pergilah ke Ramot-Gilead,
maka Baginda pasti berhasil, karena
TUHAN akan menyerahkannya ke dalam
tangan Baginda."

12 Orang yang menjemput Mikha
memberitahukan kepadanya apa yang
terjadi. "Para nabi telah meramalkan
bahwa perang itu akan berakhir dengan
kemenangan bagi raja," katanya, "saya
harap engkau juga akan setuju dengan
mereka dan menyampaikan perkataan
yang menyenangkan hati raja."

13 Tetapi Mikha menjawab, "Demi
TUHAN yang hidup, aku akan
menyampaikan hanya apa yang
difirmankan TUHAN kepadaku."

14 Ketika ia tiba di hadapan raja, Raja
Ahab bertanya kepadanya, "Mikha,
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bolehkah kami berperang melawan
Ramot-Gilead atau tidak?" Mikha
menjawab, "Baik, pergilah! Baginda
akan memperoleh kemenangan yang
hebat! Mereka akan diserahkan ke dalam
tanganmu!"

15 "Katakanlah yang sebenarnya,"
perintah Raja Ahab dengan tegas.
"Bukankah sudah berkali-kali kukatakan
agar engkau menyampaikan hanya yang
difirmankan Allah kepadamu?"

16 Lalu Mikha berkata kepadanya, "Di
dalam penglihatanku, aku melihat Israel
tercerai-berai di atas gunung-gunung
seperti domba-domba tanpa gembala.
Dan TUHAN berfirman, 'Tuan mereka
telah gugur. Biarkan mereka pulang ke
rumah masing-masing dengan selamat.'"

17 Raja Ahab berkata kepada Raja
Yosafat, "Bukankah sudah kukatakan
kepadamu tadi bahwa ia selalu
menubuatkan yang buruk tentang aku
dan tidak pernah yang baik?"

18 "Dengarkan lagi firman TUHAN
kepadaku," Mikha melanjutkan. "Aku
melihat TUHAN di atas takhta-Nya
dikelilingi oleh banyak malaikat.
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19 "Dan Ia berfirman, 'Siapakah yang

dapat membujuk Raja Ahab supaya ia
mau berperang melawan Ramot-Gilead
dan gugur di situ?' "Ada banyak saran
yang diajukan, tetapi akhirnya tampillah
di hadapan TUHAN suatu roh yang
berkata, 'Aku sanggup membujuk dia!'
"'Bagaimana caranya?' tanya TUHAN.

20 (18-19)
21 "Roh itu menjawab, 'Aku akan

menjadi roh dusta di dalam mulut semua
nabi raja itu!' "'Pasti cara itu akan
berhasil,' firman TUHAN, 'pergilah dan
laksanakan!'"

22 "Bukankah sudah jelas bahwa TUHAN
telah menaruh roh dusta di dalam mulut
para nabi Baginda, karena sesungguhnya
Ia telah menetapkan bagi Baginda hal
yang bertentangan dengan apa yang
dinubuatkan mereka tentang Baginda!"

23 Lalu Zedekia putra Kenaana maju
menghampiri Mikha dan menampar
pipinya sambil berkata, "Engkaulah
pendusta! Bagaimana mungkin Roh
TUHAN telah meninggalkan aku dan
pindah kepadamu?"

24 "Engkau akan segera melihatnya
sendiri pada waktu engkau harus
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bersembunyi di sebuah kamar yang
paling dalam!" jawab Mikha.

25 "Tangkaplah orang ini dan bawalah
dia kembali kepada Gubernur Amon dan
kepada Yoas, putraku," perintah raja
Israel.

26 "Katakan kepada mereka bahwa Raja
menyuruh agar orang ini dipenjarakan.
Berilah dia makan roti dan minum air
sampai aku pulang dengan selamat dari
medan perang!"

27 Mikha menjawab, "Jika Baginda bisa
pulang dengan selamat, maka TUHAN
tidak berfirman melalui aku." Kemudian
sambil berpaling kepada mereka yang
ada di sekelilingnya, ia berkata dengan
tegas, "Perhatikan baik-baik apa yang
telah kukatakan."

28 Raja Israel dan raja Yehuda
memimpin pasukan mereka ke
Ramot-Gilead.

29 Raja Israel berkata kepada Raja
Yosafat, "Aku akan menyamar sehingga
tidak seorang pun akan mengenali aku.
Tetapi silakan engkau tetap mengenakan
pakaian kebesaranmu." Demikianlah
mereka pergi ke medan perang.
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30 Sementara itu raja Aram telah

mengeluarkan perintah kepada para
kepala pasukan keretanya demikian,
"Carilah raja Israel saja, jangan
pedulikan orang lain!"

31 Ketika para kepala pasukan kereta
dari Aram melihat Raja Yosafat dari
Yehuda dalam pakaian kebesarannya,
mereka mengepung dia, karena mengira
bahwa dialah raja Israel, orang yang
mereka cari. Tetapi Raja Yosafat berseru
minta tolong kepada TUHAN. TUHAN
membuat para kepala pasukan kereta
itu sadar akan kesalahan mereka dan
meninggalkan Raja Yosafat.

32 Setelah mereka tahu bahwa ia bukan
raja Israel, mereka tidak mengejar dia
lagi.

33 Tetapi salah seorang tentara Aram
meluncurkan anak panahnya secara
sembarangan ke arah pasukan Israel.
Anak panah itu mengenai raja Israel
pada bagian yang terbuka di antara
sambungan baju zirahnya. "Cepat, bawa
aku keluar dari medan perang ini, karena
aku terluka parah," serunya kepada
pengendara keretanya.
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34 Tetapi sepanjang hari itu peperangan

menjadi makin seru, sehingga Raja Ahab
terdesak masuk ke medan perang lagi.
Sambil bersandar di dalam keretanya
ia menghadapi tentara Aram. Ketika
matahari terbenam ia meninggal.

19
1 RAJA Yosafat dari Yehuda pulang
ke Yerusalem tanpa cedera sedikit

pun.
2 Nabi Yehu putra Hanani datang

menemui dia dan menegornya,
"Patutkah engkau menolong orang yang
jahat di hadapan Allah, dan mengasihi
mereka yang membenci TUHAN? Karena
kelakuanmu itu, maka murka Allah akan
menimpa engkau.

3 Namun demikian, ada beberapa hal
yang baik pada dirimu. Engkau telah
membasmi segala macam tiang-tiang
berhala yang menjijikkan itu dari seluruh
negeri ini, dan engkau telah berusaha
untuk setia kepada Allah."

4 Setelah itu Raja Yosafat tidak
pernah berkunjung ke Israel lagi,
melainkan tinggal dengan tenang di
Yerusalem. Ia mengadakan kunjungan
ke tengah-tengah rakyatnya. Ia berjalan
dari Bersyeba sampai ke Pegunungan
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Efraim untuk menganjurkan mereka
agar menyembah Allah nenek moyang
mereka.

5 Ia juga mengangkat hakim-hakim di
seluruh negeri di dalam kota-kota yang
besar.

6 Ia berpesan kepada hakim-hakim
itu, "Perhatikanlah baik-baik segala
perbuatan kalian, karena bukan aku
yang mengangkat kalian, melainkan
TUHAN. Dialah yang akan mendampingi
kalian dan menolong kalian bertindak
adil dalam setiap perkara yang diajukan
kepada kalian.

7 Hendaklah kalian ingat untuk tidak
mengambil keputusan apa pun selain
keputusan Allah yang disampaikan-Nya
kepada kalian. Karena para hakim yang
dipilih TUHAN tidak boleh bertindak
kurang adil. Tidak boleh pilih bulu, tidak
boleh menerima suap."

8 Juga di Yerusalem Raja Yosafat
mengangkat beberapa orang untuk
menjadi hakim yang mengadili dan
menangani perselisihan. Mereka dipilih
dari antara orang-orang Lewi, para
imam, dan para kepala suku.
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9 Inilah pesannya kepada mereka,

"Kalian harus selalu bertindak dengan
perasaan takut akan TUHAN, dan setia
serta jujur.

10 Bila ada perkara yang diajukan
kepada kalian oleh para hakim yang
ada di kota-kota, perkara pembunuhan
ataupun pelanggaran terhadap hukum,
perintah, peraturan, dan ketetapan
Allah, kalian perlu minta bukti-bukti yang
jelas mengenai perkara itu. Bimbinglah
mereka untuk mengambil keputusan
dengan adil, supaya murka Allah jangan
menimpa kalian serta mereka juga. Bila
kalian bertindak demikian, maka kalian
tidak bersalah di hadapan TUHAN."

11 Lalu Raja Yosafat mengangkat
Imam Besar Amarya menjadi kepala
pengadilan untuk mengurus perkara-
perkara yang berkenaan dengan
pelanggaran terhadap hal-hal yang
kudus; dan Zebaja putra Ismael,
penguasa di Yehuda, sebagai kepala
pengadilan tinggi dalam perkara-perkara
pidana dan perdata, dengan kaum Lewi
sebagai pembantu mereka. "Janganlah
gentar dalam usaha menegakkan
kebenaran dan keadilan. Kiranya TUHAN
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memakai kalian untuk membela yang
tidak bersalah," demikianlah pesan Raja
Yosafat kepada mereka.

20
1 SETELAH itu pasukan-pasukan
Moab, Amon, dan Meunim datang

bersama-sama untuk memerangi Raja
Yosafat dan bangsa Yehuda.

2 Raja Yosafat menerima berita bahwa
satu pasukan tentara yang besar
jumlahnya sedang datang dari seberang
Laut Asin, dari Aram (Siria) untuk
menyerang Yehuda. Mereka sekarang
telah sampai di Hazezon-Tamar, yang
juga disebut En-Gedi.

3 Raja Yosafat sangat terkejut
mendengar berita itu. Ia memutuskan
untuk memohon pertolongan TUHAN.
Maka ia mengumumkan kepada segenap
bangsa Yehuda untuk berpuasa selama
beberapa waktu (dan bertobat serta
berdoa kepada Allah).

4 Orang-orang dari seluruh Yehuda
datang ke Yerusalem untuk berdoa
kepada TUHAN bersama-sama dengan
Raja Yosafat.

5 Raja Yosafat berdiri di tengah-tengah
mereka pada waktu mereka berkumpul
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di depan Bait Allah di halaman yang
baru, dan berdoa demikian,

6 "Ya, TUHAN, Allah nenek moyang
kami, Allah semesta alam yang
bersemayam di surga, Penguasa atas
semua kerajaan di bumi, Allah Yang
Mahakuasa, dan Yang Mahabesar.
Siapakah yang mampu melawan
Engkau?

7 Ya, TUHAN Allah kami, bukankah
Engkau yang mengusir bangsa
penyembah berhala, penduduk negeri
ini, ketika umat-Mu tiba di sini? Bukankah
Engkau yang telah memberikan negeri
ini kepada keturunan Abraham,
sahabat-Mu, untuk selama-lamanya?

8 Umat-Mu telah menetap di sini dan
telah membangun Bait Allah ini untuk
tempat kediaman nama-Mu yang kudus.

9 Mereka sungguh-sungguh yakin bahwa
bila kami menghadapi malapetaka --
peperangan, wabah penyakit, atau bala
kelaparan -- kami dapat berdiri di sini,
di depan Bait Allah, di hadapan-Mu,
karena Engkau ada di sini. Kami berseru
kepada-Mu agar Engkau mendengar doa
kami dan menyelamatkan kami.
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10 "Sekarang, lihatlah apa yang sedang

dilakukan pasukan Amon, Moab, dan
orang-orang Pegunungan Seir itu. Ketika
Israel meninggalkan Mesir, Engkau
tidak mengizinkan nenek moyang
kami membasmi bangsa-bangsa itu.
Maka kami menjauhi mereka dengan
mengambil jalan memutar, dan tidak
menumpas mereka.

11 Lihatlah bagaimana mereka
membalas kebaikan kami! Mereka
datang untuk mengusir kami keluar
dari negeri yang telah diberikan TUHAN
kepada kami.

12 Ya Allah kami, tidakkah Engkau
akan menghentikan mereka? Kami
tidak sanggup melindungi diri terhadap
serangan pasukan yang demikian besar
jumlahnya itu. Kami tidak tahu apa
yang harus kami lakukan, tetapi kami
berharap kepada-Mu semata-mata."

13 Pada waktu semua orang Yehuda
berdiri di hadapan TUHAN dengan istri
dan anak-anak mereka,

14 Roh TUHAN menguasai salah seorang
yang berdiri di situ, yaitu Yahaziel putra
Zakharia bin Benaya bin Yehiel bin
Matanya, seorang Lewi keturunan Asaf.
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15 Ia berseru, "Dengarlah, hai umat

Yehuda dan penduduk Yerusalem, dan
Baginda Raja Yosafat! TUHAN berfirman,
'Janganlah takut! Jangan menjadi gentar
terhadap bala tentara yang besar itu!
Dalam peperangan ini bukan kamu yang
berperang, melainkan Allah!

16 Besok kamu harus menyerang
mereka! Kamu akan bertemu dengan
mereka di pendakian Zis, di ujung
lembah yang menuju Padang Gurun
Yeruel.

17 Tetapi kamu tidak perlu berperang!
Hai umat Yehuda dan penduduk
Yerusalem, berdirilah di tempat
kamu masing-masing dengan tenang,
dan saksikan bagaimana Allah akan
menyelamatkan kamu dan memberi
kamu kemenangan dengan cara yang
luar biasa. Jangan takut atau cemas!
Pergilah besok menghadapi mereka;
TUHAN akan menyertai kamu!'"

18 Lalu Raja Yosafat sujud menyembah
TUHAN dengan muka sampai ke tanah.
Segenap umat Yehuda dan penduduk
Yerusalem juga sujud menyembah
TUHAN.
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19 Kemudian orang-orang Lewi dari bani

Kehat dan bani Korah bangkit berdiri
untuk menyanyikan puji-pujian bagi
TUHAN, Allah Israel, dengan suara yang
sangat nyaring dan jelas.

20 Keesokan harinya, pagi-pagi sekali,
tentara Yehuda berangkat ke Padang
Gurun Tekoa. Di tengah perjalanan itu
Raja Yosafat menghentikan mereka
dan berkata, "Dengarkanlah, hai umat
Yehuda dan penduduk Yerusalem.
Percayalah kepada TUHAN Allahmu,
maka kamu akan diteguhkan! Percayalah
kepada nabi-nabi-Nya, maka kamu akan
berhasil!"

21 Setelah berunding dengan para
pemimpin bangsanya, Raja Yosafat
memutuskan untuk mengadakan
sebuah paduan suara yang bertugas
sebagai pembuka jalan bagi mereka,
dengan mengenakan pakaian kudus.
Sambil berjalan mereka harus
menyanyikan puji-pujian kepada
TUHAN, "Nyanyikanlah nyanyian syukur
bagi TUHAN; kasih setia-Nya untuk
selama-lamanya!

22 Pada waktu mereka mulai
menyanyikan puji-pujian sambil
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bersorak-sorak, TUHAN mengacaukan
bala tentara Amon, Moab, dan orang-
orang dari Pegunungan Seir itu, sehingga
mereka saling menyerang dan saling
membunuh!

23 Orang-orang Amon dan Moab itu
berbalik melawan orang-orang dari
Pegunungan Seir, sekutu mereka, dan
menumpas mereka. Setelah orang-orang
Pegunungan Seir mati semuanya,
orang Amon dan orang Moab itu saling
menyerang dan saling membunuh!

24 Demikianlah, ketika tentara Yehuda
tiba di menara pengawas yang ada di
padang gurun mereka melihat mayat-
mayat berserakan di tanah -- tidak ada
seorang pun dari musuh mereka itu yang
lolos.

25 Raja Yosafat dan pasukannya
menjarah barang-barang yang
ditinggalkan oleh musuh-musuh mereka.
Mereka memperoleh banyak emas dan
perak, harta benda, pakaian dan permata
yang dirampas dari mayat-mayat itu.
Hasil jarahan itu demikian banyaknya
sehingga diperlukan waktu tiga hari
untuk mengangkut semuanya!
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26 Pada hari keempat mereka berkumpul

di Lembah Pujian. Mereka memuji-muji
TUHAN dengan penuh semangat! Karena
itulah tempat itu disebut Lembah Pujian
sampai sekarang.

27 Lalu orang Yehuda itu kembali
ke Yerusalem, di bawah pimpinan
Raja Yosafat. Mereka kembali dengan
penuh sukacita karena TUHAN telah
melepaskan mereka dari musuh dan
memberi mereka kemenangan dengan
cara yang luar biasa.

28 Mereka memasuki Kota Yerusalem,
diiringi bunyi gambus, kecapi, dan
trompet, menuju ke Bait Allah.

29 Dan seperti yang telah terjadi
sebelumnya, ketika kerajaan-kerajaan
di sekitar mereka mendengar bahwa
TUHAN sendiri berperang melawan
musuh-musuh Israel, maka perasaan
takut akan Allah meliputi mereka.

30 Kerajaan Yosafat menjadi aman
dan tentram, karena Allahnya
mengaruniakan damai sejahtera
kepadanya.

31 Inilah riwayat hidup Raja Yosafat
secara singkat: Ia menjadi raja Yehuda
ketika berumur tiga puluh lima tahun.
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Ia memerintah selama dua puluh lima
tahun di Yerusalem. Ibunya bernama
Azuba, anak Silhi.

32 Ia seorang raja yang baik; ia hidup
benar dalam pandangan TUHAN sama
seperti Asa, ayahnya.

33 Tetapi ia tidak menghancurkan
tempat-tempat penyembahan berhala di
bukit-bukit, karena bangsa Israel belum
dengan sepenuh hati menaati Allah
nenek moyang mereka.

34 Seluruh riwayat hidup Raja Yosafat
serta pemerintahannya, dari awal
sampai akhir, dicatat dalam riwayat Nabi
Yehu putra Hanani, yang terdapat dalam
Kitab Sejarah Raja-Raja Israel.

35 Menjelang akhir hidupnya, Yosafat
raja Yehuda bersekutu dengan Ahazia
raja Israel yang sangat jahat.

36 Mereka membuat kapal-kapal di
Ezion-Geber yang akan berlayar ke
Tarsis.

37 Lalu Eliezer putra Dodawa dari Maresa
bernubuat kepada Raja Yosafat, katanya,
"Karena Baginda telah bersekutu
dengan Raja Ahazia, maka TUHAN
akan menghancurkan segala pekerjaan
Baginda." Kapal-kapal itu mengalami
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musibah dan karam sebelum sampai ke
Tarsis.

21
1 SETELAH meninggal, Raja
Yosafat dikuburkan di makam

nenek moyangnya di Kota Daud, di
Yerusalem. Yoram, putranya, menjadi
raja Yehuda yang baru, menggantikan
dia.

2 Saudara-saudaranya, putra-putra
Yosafat lainnya, ialah Azarya, Yehiel,
Zakharia, Azariahu, Mikhael, dan Sefaca.

3 Ayah mereka telah memberikan
kepada mereka hadiah-hadiah berharga
berupa emas, perak, dan barang-barang
berharga, juga beberapa kota benteng di
Yehuda. Akan tetapi takhtanya diberikan
kepada Yoram, putra sulungnya.

4 Ketika kedudukan Yoram sebagai raja
telah menjadi kuat, ia membunuh semua
saudaranya dan tokoh-tokoh Israel
lainnya.

5 Ia berusia tiga puluh dua tahun ketika
mulai memerintah, dan ia memerintah
selama delapan tahun di Yerusalem.

6 Raja Yoram sama jahatnya dengan
raja-raja yang pernah memerintah
Israel. Ya, sejahat Ahab, karena Raja
Yoram menikah dengan anak Ahab.
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Ia melakukan apa yang jahat dalam
pandangan TUHAN.

7 Akan tetapi TUHAN tidak menumpas
keturunan Daud, karena Ia telah
membuat perjanjian dengan Daud
bahwa Ia akan memelihara keturunannya
(sehingga akan selalu ada di antara
mereka yang menjadi raja).

8 Pada masa itu orang Edom
memberontak terhadap Yehuda
dan mengangkat seorang raja bagi
mereka sendiri.

9 Raja Yoram pergi menyerang
Edom dengan mengerahkan segenap
pasukannya serta semua keretanya.
Orang Edom mengepung mereka. Tetapi
pada malam hari, ia berhasil menerobos
keluar dari para pengepungnya.

10 Sampai hari ini Edom tetap bebas
dari kekuasaan Yehuda. Libna juga
memberontak. Semua ini terjadi karena
Raja Yoram berpaling dari TUHAN, Allah
nenek moyangnya.

11 Selain itu Raja Yoram mendirikan
kuil-kuil berhala di gunung-gunung
Yehuda. Ia membawa penduduk
Yerusalem kepada penyembahan
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berhala, bahkan mendorong segenap
rakyatnya untuk menyembah berhala.

12 Lalu Nabi Elia menulis surat
kepadanya, yang bunyinya begini:
TUHAN, Allah bapak leluhurmu Daud,
mengatakan bahwa karena engkau tidak
mengikuti jejak Yosafat, ayahmu, dan
Asa raja Yehuda,

13 melainkan mengikuti jejak raja-raja
Israel yang jahat, dan telah mendorong
penduduk Yerusalem dan rakyat Yehuda
untuk menyembah berhala seperti
pada masa pemerintahan Raja Ahab,
dan karena engkau telah membunuh
saudara-saudaramu yang lebih baik
daripada engkau,

14 maka sekarang TUHAN akan
membinasakan penduduk negerimu
dengan suatu wabah penyakit yang
dahsyat. Engkau sendiri, anak-anakmu,
istri-istrimu, dan segala milikmu akan
terkena wabah itu.

15 Engkau akan terkena penyakit usus
yang dahsyat, sehingga ususmu akan
membusuk dan keluar.

16 Lalu TUHAN menggerakkan orang
Filistin dan orang Arab yang tinggal di
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dekat orang Etiopia untuk menyerang
Raja Yoram.

17 Mereka menyerbu Yehuda,
memasukinya, dan mengangkut segala
benda berharga yang ada di dalam istana
raja, juga anak-anak serta istri-istrinya.
Hanya Yoahas, putra bungsunya, berhasil
meloloskan diri.

18 Setelah itu Yahweh, TUHAN,
menimpakan kepada Raja Yoram
penyakit usus yang tidak dapat
disembuhkan.

19 Setelah dua tahun terkena penyakit
itu, ususnya keluar dan ia meninggal
dalam keadaan sangat menderita. Pada
saat penguburannya tidak diadakan
upacara penghormatan seperti bagi
nenek moyangnya.

20 Ia mulai memerintah pada usia
tiga puluh dua tahun dan memerintah
di Yerusalem selama delapan tahun.
Ketika ia meninggal tidak ada orang
yang meratapinya. Ia dikuburkan di Kota
Daud, di Yerusalem, tetapi bukan di
makam raja-raja.

22
1 LALU penduduk Yerusalem
memilih Ahazia, putra bungsu

Yoram, sebagai raja Yehuda yang baru,
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karena gerombolan perampok dan
orang-orang Arab telah membunuh
putra-putra Yoram yang lain.

2 Ahazia berusia dua puluh dua
tahun ketika ia mulai memerintah.
Ia memerintah selama setahun di
Yerusalem. Ibunya bernama Atalya, cucu
Omri raja Israel.

3 Raja Ahazia juga mengikuti jejak
Ahab yang jahat, karena ibunya sendiri
mendorong dia untuk berbuat jahat.

4 Ya, ia sama jahatnya seperti
Ahab, karena keluarga Ahab menjadi
para penasihatnya setelah ayahnya
meninggal, dan mereka membawa dia
kepada kehancurannya.

5 Karena mengikuti nasihat jahat
mereka, Raja Ahazia bersekutu dengan
Raja Yoram putra Ahab dari Israel, yang
sedang berperang dengan Raja Hazael
dari Aram di Ramot-Gilead. (Raja Ahazia
mengerahkan pasukannya ke situ untuk
ikut berperang melawan Raja Hazael.)
Raja Yoram dari Israel terluka oleh
orang-orang Aram.

6 Ia pulang ke Yizreel untuk memulihkan
kesehatannya. Raja Ahazia, putra Yoram
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raja Yehuda, mengunjungi Raja Yoram
putra Ahab, di Yizreel.

7 Ternyata kunjungan itu membawa
malapetaka, karena Allah telah
memutuskan untuk menghukum Raja
Ahazia yang telah bersekutu dengan
Raja Yoram. Pada waktu itu Raja Ahazia
keluar bersama Raja Yoram untuk
menantang Yehu cucu Nimsi, yang telah
ditetapkan oleh TUHAN untuk menumpas
keturunan Ahab.

8 Sementara Yehu sedang mengejar dan
membunuh keluarga dan para sahabat
Ahab, ia bertemu dengan beberapa
kemenakan Raja Ahazia, yaitu para
pembesar Yehuda, dan ia membunuh
mereka juga.

9 Yehu dan pasukannya mencari Raja
Ahazia. Mereka mendapatkan dia sedang
bersembunyi di Kota Samaria. Ia dibawa
kepada Yehu dan Yehu membunuh dia.
Walaupun demikian Raja Ahazia masih
diberi penghormatan sebagai raja pada
waktu ia dikuburkan karena orang-orang
Yehuda berkata, "Dia cucu Yosafat,
seorang raja yang melayani TUHAN
dengan sepenuh hati." Di antara para
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putra Ahazia tidak seorang pun yang
dapat menggantikan dia sebagai raja,

10 karena Atalya telah membunuh
cucu-cucunya ketika ia mendengar berita
mengenai kematian Ahazia, putranya.

11 Tetapi Yoas putra Ahazia telah
diselamatkan oleh Yosabat bibinya,
saudara perempuan Raja Ahazia. Ia
disembunyikan di dalam gudang di Bait
Allah. Yosabat ialah anak perempuan
Raja Yoram, yang menjadi istri Imam
Yoyada.

12 Yoas disembunyikan dalam Bait
Allah selama enam tahun sementara
Atalya memerintah sebagai ratu. (Yoas
dibesarkan oleh inang pengasuhnya
serta oleh paman dan bibinya.)

23
1 DALAM tahun ketujuh masa
pemerintahan Ratu Atalya,

Imam Yoyada memberanikan diri untuk
mengadakan persepakatan dengan
beberapa kepala pasukan seratus, yaitu:
Azarya putra Yeroham, Ismael putra
Yohanan, Azarya putra Obed, Maaseya
putra Adaya, dan Elisafat putra Zikhri.

2 Secara diam-diam orang-orang
itu pergi ke seluruh negeri untuk
memberitahukan kepada orang-
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orang Lewi dan para kepala kaum
mengenai rencana Imam Yoyada,
dan mengundang mereka datang
ke Yerusalem. Mereka datang dan
bersumpah untuk mendukung raja
yang sangat muda itu, yang masih
berada dalam persembunyian di Bait
Allah. Imam Yoyada berkata, "Akhirnya
tibalah saatnya anak raja memegang
tampuk pemerintahan, seperti yang
telah dijanjikan TUHAN -- yaitu bahwa
keturunan Raja Daud akan menjadi raja
kita.

3 (23-2)
4 Beginilah cara pelaksanaannya:

Sepertiga dari kalian para imam dan
orang-orang Lewi yang bebas tugas pada
hari Sabat harus tetap berada di muka
pintu masuk sebagai penjaga.

5 Sepertiga lagi harus pergi ke istana,
dan sepertiga lainnya diam di Pintu
Gerbang Dasar. Semua orang lain harus
tinggal di pelataran luar Bait Allah,
sesuai dengan ketetapan Allah. Hanya
para imam dan orang-orang Lewi yang
bertugas saja boleh memasuki Bait
Allah, karena mereka telah dikuduskan.

6 (23-5)
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7 Kalian, orang-orang Lewi, harus

mengawal raja dengan senjata di
tangan. Bunuhlah orang yang mencoba
masuk ke Bait Allah tanpa izin. Jagalah
raja baik-baik. Dampingi dia terus."

8 Segala sesuatunya diatur dengan
rapi dan dilaksanakan dengan tepat.
Setiap orang yang telah ditunjuk sebagai
pemimpin mengambil anak buahnya,
sehingga menjadi tiga rombongan.
Mereka terdiri dari rombongan imam
yang akan bertugas pada hari Sabat
dan dari rombongan imam yang telah
selesai tugas mingguannya yang tidak
dibolehkan pulang oleh Imam Yoyada.

9 Lalu Imam Yoyada membagikan
tombak-tombak dan perisai-perisai
kepada para perwira. Perlengkapan
perang itu milik Raja Daud yang disimpan
di dalam Bait Allah.

10 Para perwira membariskan orang-
orangnya dengan persenjataan lengkap,
dari ujung ke ujung di depan Bait Allah
dan di sekeliling mezbah di halaman luar.

11 Lalu Imam Yoyada dengan putra-
putranya membawa ke luar anak
raja yang masih kecil itu. Mereka
memakaikan mahkota di atas kepalanya,
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dan menyerahkan kepadanya salinan
hukum Allah. Kemudian mereka
memproklamirkan dia sebagai raja
dan mengurapinya. Maka gemuruhlah
sorak-sorai orang-orang yang berseru,
"Hidup Raja!"

12 Ketika Ratu Atalya mendengar
sorak-sorai dan keramaian itu serta
seruan-seruan yang memuji raja, ia
berlari ke Bait Allah untuk melihat apa
yang sedang terjadi.

13 Di situ ia melihat raja yang sedang
berdiri di dekat tiang pintu masuk,
seperti biasanya, dikelilingi oleh para
pemimpin serta para peniup trompet,
disaksikan oleh segenap rakyat. Mereka
bersukacita sambil meniup trompet. Dan
paduan suara menyanyi dengan diiringi
alat-alat musik, memimpin semua orang
untuk menyanyikan mazmur serta puji-
pujian. Lalu Ratu Atalya merobek-robek
pakaiannya dan berteriak, "Pengkhianat!
Pengkhianat!"

14 Imam Yoyada berseru kepada para
perwira, "Bawa dia ke luar dan bunuhlah
dia! Jangan bunuh dia di dalam Bait
Allah! Bunuh juga setiap orang yang
mencoba menolong dia!"
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15 Mereka menangkap Ratu Atalya

di dekat kandang kuda istana dan
membunuhnya di situ.

16 Lalu Imam Yoyada mengadakan
perjanjian yang khusus serta kudus,
yang menyatakan bahwa dia dan raja
serta segenap rakyatnya menjadi umat
TUHAN.

17 Kemudian segenap rakyat itu
menyerbu kuil Baal dan merobohkannya.
Mereka menghancurkan mezbah-
mezbahnya serta patung-patungnya,
dan membunuh Matan, imam Baal itu, di
depan mezbah-mezbah itu.

18 Imam Yoyada mengangkat para
imam dari keturunan Lewi sebagai
penjaga Bait Allah. Mereka juga diserahi
tugas untuk mempersembahkan kurban
bakaran kepada TUHAN, sesuai dengan
peraturan yang tercantum dalam Taurat
Musa. Orang-orang suku Lewi diberi
tugas seperti yang telah ditetapkan
oleh Raja Daud. Mereka bekerja sambil
menyanyi dengan sukacita.

19 Para penjaga Bait Allah bertugas di
pintu-pintu gerbang Bait Allah untuk
menjaga agar jangan ada barang atau
orang yang najis masuk ke dalamnya.
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20 Lalu para perwira, para penguasa,

para pemuka, dan segenap rakyat
mengantar raja keluar dari Bait Allah
ke istana melalui Pintu Gerbang Atas,
dan mendudukkan dia di atas takhta
kerajaan.

21 Demikianlah segenap rakyat negeri
itu bersukacita. Kota itu menjadi aman
dan tentram setelah Ratu Atalya mati.

24
1 YOAS berusia tujuh tahun ketika
ia menjadi raja. Ia memerintah di

Yeru salem selama empat puluh tahun.
Ibunya bernama Zibya, dari Bersyeba.

2 Raja Yoas berusaha berbuat yang
benar dalam pandangan TUHAN selama
Imam Yoyada hidup.

3 Imam Yoyada mencarikan dua
orang istri baginya. Mereka melahirkan
beberapa orang putra dan putri bagi
Raja Yoas.

4 Kemudian Raja Yoas memutuskan
untuk memperbaiki dan memugar Bait
Allah.

5 Ia mengumpulkan para imam
dan orang Lewi dan berkata kepada
mereka, "Pergilah ke kota-kota di
seluruh Yehuda dan kumpulkanlah dari
orang Israel persembahan tahunan
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untuk dana pemugaran Bait Allah,
sehingga kita dapat merawat Bait Allah
dengan baik. Laksanakanlah dengan
segera, jangan menunda-nunda lagi."
Tetapi orang-orang Lewi tidak segera
melaksanakannya.

6 Maka Raja Yoas memanggil Yoyada,
kepala para imam, dan bertanya
kepadanya, "Mengapa engkau tidak
menyuruh orang-orang Lewi pergi untuk
mengumpulkan pajak Bait Allah dari
kota-kota di Yehuda dan dari Yerusalem?
Peraturan mengenai pajak yang telah
ditetapkan oleh Musa, hamba TUHAN
itu, perlu dipertegas lagi agar ada biaya
untuk memperbaiki Bait Allah."

7 Putra-putra Atalya yang jahat itu telah
merusak Bait Allah, dan segala benda
yang telah dikuduskan untuk beribadah
kepada Allah telah dipindahkan ke
dalam kuil Baal. Pada waktu itu Raja
Yoas memerintahkan agar dibuat peti
uang dan meletakkannya di depan pintu
gerbang Bait Allah.

8 (24-7)
9 Kemudian ia mengirim utusan untuk

menyampaikan sebuah maklumat
ke kota-kota di seluruh Yehuda
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dan Yerusalem. Maklumat itu berisi
pemberitahuan bahwa segenap rakyat
harus menyerahkan bagi TUHAN pajak
yang telah ditetapkan Musa, hamba
Allah, bagi orang-orang Israel.

10 Semua pemimpin serta segenap
rakyat dengan bersukacita membawa
uang mereka dan memasukkannya ke
dalam peti uang sampai peti itu penuh.

11 Orang-orang Lewi mengangkut peti
uang yang telah penuh itu ke kantor
panitera raja. Di situ panitera raja
dan wakil imam kepala mengeluarkan
isi peti itu dan menghitungnya, lalu
mengembalikan peti itu ke Bait Allah.
Pengumpulan uang itu dilakukan secara
teratur, dan banyak uang yang mengalir
masuk.

12 Raja Yoas dan Imam Yoyada
menyerahkan uang itu kepada para
mandor yang mengawasi pekerjaan
memugar Bait Allah, untuk membayar
tukang batu, tukang kayu, dan juga
tukang besi yang membuat peralatan
dari besi dan tembaga.

13 Demikianlah pekerjaan pemugaran
itu dilaksanakan, dan akhirnya Bait
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Allah itu dikembalikan seperti keadaan
semula.

14 Ketika seluruh pekerjaan itu selesai,
sisa uang diserahkan kepada Raja Yoas
dan Imam Yoyada. Dengan persetujuan
mereka, uang itu digunakan untuk
pembuatan sendok-sendok, bokor-bokor,
pedupaan dari emas dan perak, dan
alat-alat lain yang dipakai untuk
memberi kurban persembahan kepada
TUHAN. Semasa hidup Imam Yoyada,
terus-menerus ada persembahan kurban
bakaran di Bait Allah.

15 Imam Yoyada mencapai usia yang
sangat lanjut; akhirnya ia meninggal
pada usia seratus tiga puluh tahun.

16 Ia dikuburkan di Kota Daud di
Yerusalem di makam para raja, karena ia
telah melakukan banyak kebaikan bagi
Israel, bagi Allah, dan bagi Bait Allah.

17 Tetapi, setelah kematiannya, para
pemimpin Yehuda menghadap Raja
Yoas. Mereka membujuk dia untuk
meninggalkan Bait Allah nenek moyang
mereka, dan menyembah berhala. Maka
lagi-lagi murka Allah menimpa Yehuda
dan Yerusalem.

18 (24-17)
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19 Allah mengutus para nabi untuk

membawa mereka kembali kepada
TUHAN, tetapi orang banyak itu tidak
mau mendengar mereka.

20 Lalu Roh Allah datang kepada
Zakharia putra Imam Yoyada. Maka
Zakharia berdiri di atas panggung,
di depan orang banyak, dan berkata
kepada mereka, "Allah berfirman:
Mengapa kalian tidak lagi menaati
segala perintah TUHAN? Dengan berbuat
demikian, maka segala usaha kalian
akan mengalami kegagalan. Karena
kalian telah meninggalkan TUHAN, maka
sekarang Ia telah meninggalkan kalian."

21 Para pemimpin bersepakat untuk
membunuh Zakharia, dan atas perintah
Raja Yoas sendiri Zakharia dilempari
batu sampai mati di halaman Bait Allah.

22 Begitulah Raja Yoas membalas segala
kebaikan, kasih, dan kesetiaan Imam
Yoyada, ayah Zakharia, yaitu dengan
membunuh putranya. Menjelang saat
kematiannya, Zakharia berkata, "Biarlah
TUHAN melihatnya dan membalasnya."

23 Pada akhir tahun itu tentara Aram
menyerang dan mengalahkan Yehuda
serta Yerusalem. Mereka membinasakan
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para pemimpin Yehuda dan membawa
pulang banyak jarahan untuk raja
Damsyik.

24 Sungguh satu kemenangan besar
bagi sejumlah kecil tentara Aram itu.
Tetapi, sesungguhnya TUHAN telah
membiarkan bala tentara Yehuda
yang besar jumlahnya itu dikalahkan
oleh mereka karena Yehuda telah
meninggalkan TUHAN, Allah nenek
moyang mereka. Demikianlah TUHAN
menjatuhkan hukuman-Nya ke atas Raja
Yoas.

25 Ketika tentara Aram pulang ke
negerinya, mereka meninggalkan Raja
Yoas dalam keadaan terluka parah.
Para pegawai Yoas sendiri bersepakat
untuk membunuhnya, karena ia telah
membunuh putra Imam Yoyada. Mereka
membunuh Raja Yoas di tempat tidurnya.
Ia meninggal dan dikuburkan di Kota
Daud, di Yerusalem, tetapi bukan di
makam raja-raja.

26 Para pembunuhnya ialah Zabad
-- ibunya seorang perempuan Amon,
bernama Simeat -- dan Yozabad --
ibunya seorang perempuan Moab,
bernama Simrit.
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27 Mengenai putra-putra Raja Yoas serta

segala nubuat tentang dia dan tentang
pemugaran Bait Allah, semuanya dicatat
dalam Kitab Sejarah Para Raja. Setelah
Raja Yoas meninggal, Amazia, putranya,
menjadi raja baru, menggantikan dia.

25
1 AMAZIA berusia dua puluh lima
tahun ketika ia menjadi raja. Ia

memerintah di Yerusalem selama dua
puluh sembilan tahun. Ibunya bernama
Yoadan, dari Yerusalem.

2 Ia melakukan apa yang benar dalam
pandangan TUHAN, tetapi tidak dengan
sepenuh hatinya.

3 Ketika kedudukannya sebagai raja
telah menjadi kokoh, ia menjatuhkan
hukuman mati ke atas para pembunuh
ayahnya.

4 Akan tetapi ia tidak menjatuhkan
hukuman mati ke atas anak-anak
mereka karena ia berpegang pada
hukum TUHAN yang ditulis dalam Taurat
Musa, yaitu: Janganlah seorang ayah
dihukum mati karena dosa anaknya,
dan janganlah seorang anak dihukum
mati karena dosa ayahnya. Setiap orang
harus menanggung sendiri hukuman
dosanya.
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5 Juga Raja Amazia mengatur bala

tentaranya, yang terdiri dari orang-orang
suku Yehuda dan suku Benyamin. Ia
menetapkan kepala-kepala atas pasukan
seribu dan pasukan seratus. Lalu ia
mengadakan sensus. Ternyata ada tiga
ratus ribu orang laki-laki berusia dua
puluh tahun ke atas yang terlatih dan
ahli dalam menggunakan tombak dan
perisai. Di samping itu ia menyediakan
dana sebesar seratus talenta (3.400
kilogram) perak untuk menyewa seratus
ribu orang gagah perkasa ahli perang
dari Israel.

6 (25-5)
7 Tetapi seorang nabi datang

menyampaikan pesan TUHAN,
demikian, "Baginda Raja, janganlah
menyewa pahlawan-pahlawan Israel,
orang-orang Efraim itu, karena TUHAN
tidak menyertai mereka.

8 Jika Baginda mengajak mereka turut
berperang dengan pasukan Baginda,
maka Baginda akan dikalahkan,
walaupun pasukan Baginda telah
berjuang dengan gigih; karena Allah
berkuasa untuk menolong atau untuk
menjatuhkan."
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9 Raja Amazia menjawab, "Tetapi

bagaimana dengan uang seratus talenta
yang sudah kuberikan kepada mereka?"
Nabi itu berkata, "TUHAN sanggup
memberikan lebih daripada itu kepada
Baginda!"

10 Maka Raja Amazia menyuruh
rombongan pahlawan sewaan itu
pulang ke Efraim. Mereka sangat marah
terhadap Yehuda dan merasa terhina.

11 Lalu Raja Amazia memberanikan diri
untuk memimpin bala tentaranya ke
Lembah Asin, dan di situ mereka berhasil
menewaskan sepuluh ribu orang Seir.

12 Sepuluh ribu orang lainnya ditawan
oleh bala tentara Yehuda, lalu dibawa ke
puncak sebuah bukit dan dilemparkan
ke bawah, ke atas batu-batu karang,
sehingga mereka hancur luluh.

13 Sementara itu rombongan pahlawan
Israel yang disuruh pulang oleh Raja
Amazia itu merampok beberapa
kota Yehuda di sepanjang jalan dari
Samaria sampai ke Bet-Horon. Mereka
membunuh tiga ribu penduduknya dan
merampas sejumlah besar barang.

14 Ketika Raja Amazia kembali setelah
menang perang melawan orang Edom,
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ia membawa pulang patung-patung
berhala orang Seir. Ia menyembah
berhala-berhala itu dan membakar
kemenyan di hadapannya!

15 TUHAN murka atas perbuatan Raja
Amazia itu. Ia mengutus seorang nabi
untuk menyampaikan tegoran begini,
"Mengapakah engkau menyembah
dewa-dewa itu, padahal mereka tidak
mampu menyelamatkan para pemujanya
dari tanganmu?"

16 Sebelum nabi itu selesai berbicara,
Raja Amazia berkata dengan marah,
"Sejak kapan aku menunjuk engkau
sebagai penasihat raja? Diamlah!
Kalau tidak, aku akan menyuruh
orang untuk membunuhmu!" Nabi itu
meninggalkan dia setelah memberi
peringatan kepadanya, "Aku tahu
bahwa Allah telah memutuskan untuk
menghancurkan Baginda karena Baginda
telah menyembah berhala, dan tidak
mau menerima nasihatku!"

17 Kemudian Raja Amazia dari Yehuda
mendengar anjuran para penasihatnya
untuk menyatakan perang terhadap Raja
Yoas putra Yoahas dari Israel, cucu Yehu.
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18 Raja Yoas menjawab tantangan Raja

Amazia dengan perumpamaan ini: "Jauh
di gunung-gunung Libanon pohon onak
mengajukan permohonan kepada pohon
aras, katanya, 'Berikanlah putrimu untuk
menjadi istri putraku.' Lalu lewatlah
seekor binatang buas di tempat itu
dan menginjak pohon onak itu sampai
hancur.

19 Engkau menyombongkan
keberhasilanmu atas Edom. Tetapi
beginilah aku menasihati engkau:
Tinggal saja di rumahmu dan jangan
coba-coba mencampuri urusan orang
lain, supaya engkau dan seluruh Yehuda
jangan mengalami kehancuran."

20 Tetapi Raja Amazia tidak mau
mendengarkan nasihat itu, sebab Allah
sudah siap untuk menghancurkan dia,
karena Raja Amazia telah menyembah
dewa-dewa orang Edom.

21 Bala tentara Raja Yoas dari Israel dan
bala tentara Raja Amazia dari Yehuda
bertempur di Bet-Semes, di wilayah
Yehuda.

22 Yehuda dikalahkan, dan pasukannya
lari pulang ke perkemahan masing-
masing.
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23 Raja Yoas dari Israel berhasil

menawan Raja Amazia dari Yehuda dan
membawa dia sebagai tawanan
ke Yerusalem. Lalu Raja Yoas
memerintahkan untuk membongkar
tembok Kota Yerusalem sepanjang
empat ratus hasta (180 meter), dari
Pintu Gerbang Efraim sampai ke Pintu
Gerbang Sudut.

24 Ia mengangkut segala emas, perak,
dan segala perkakas di dalam Bait
Allah yang ada di bawah pengawasan
Obed-Edom; juga yang ada di dalam
perbendaharaan istana. Selain Obed-
Edom ia menjadikan beberapa orang
sebagai sandera, lalu ia kembali ke
Samaria.

25 Akan tetapi Raja Amazia dari Yehuda
masih tetap hidup selama lima belas
tahun lagi setelah Raja Yoas dari Israel
meninggal.

26 Seluruh riwayat hidup Raja Amazia
dicatat di dalam Kitab Sejarah Raja-Raja
Yehuda dan Israel.

27 Juga ada catatan mengenai Raja
Amazia tidak setia kepada TUHAN dan
rakyatnya mengadakan pemberontakan
terhadap dia di Yerusalem, sehingga ia
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terpaksa melarikan diri ke Lakhis. Tetapi
orang-orang itu terus mengejar dia dan
membunuh dia di situ.

28 Lalu ia diangkut dengan kuda ke Kota
Daud di Yerusalem, dan dikuburkan di
makam nenek moyangnya.

26
1 KEMUDIAN orang-orang Yehuda
mengangkat Uzia yang berusia

enam belas tahun sebagai raja baru,
menggantikan Amazia, ayahnya.

2 Setelah ayahnya meninggal, Raja
Uzia membangun kembali Kota Elot dan
mengembalikannya ke dalam wilayah
Yehuda.

3 Ia memerintah di Yerusalem selama
lima puluh dua tahun. Ibunya bernama
Yekholya, dari Yerusalem.

4 Ia melakukan apa yang benar dalam
pandangan TUHAN seperti Amazia,
ayahnya.

5 Pada masa hidup Zakharia, Raja Uzia
selalu berusaha untuk hidup benar dalam
pandangan TUHAN. (Zakharia dikaruniai
penglihatan-penglihatan khusus dari
Allah.) Selama Raja Uzia mengikuti
jalan Allah apa pun yang dilakukannya
berhasil, karena Allah memberkati dia.
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6 Ia memerangi orang Filistin dan

berhasil merebut Kota Gat serta
merobohkan tembok-temboknya, juga
Kota Yabne dan Kota Asdod. Lalu ia
mendirikan kota-kota baru di sekitar
Asdod dan di wilayah-wilayah lainnya di
Negeri Filistin.

7 Allah menolong Raja Uzia bukan
hanya ketika berperang melawan orang
Filistin, melainkan juga ketika melawan
orang Arab yang tinggal di Gur-Baal dan
melawan orang Meunim.

8 Orang Amon membayar upeti tahunan
kepadanya. Namanya termasyhur
sampai ke Mesir, karena kekuasaannya
sangat besar.

9 Raja Uzia membangun menara-
menara berbenteng di Yerusalem di Pintu
Gerbang Sudut, di Pintu Gerbang Lebak,
dan di penjuru-penjuru tembok kota.

10 Ia juga membangun menara-menara
serta benteng-benteng di padang gurun,
di Negeb. Selain itu ia menggali banyak
sumur, karena ia memiliki banyak ternak
di lembah-lembah serta dataran-dataran
rendah maupun dataran-dataran tinggi.
Ia berjiwa petani; ia memiliki banyak
tanah pertanian dan kebun anggur,
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baik di lereng-lereng bukit maupun di
lembah-lembah yang subur.

11 Raja Uzia memiliki bala tentara yang
terlatih dengan baik dan siap bertempur.
Mereka terbagi dalam beberapa pasukan
menurut jumlah prajurit yang telah
diatur oleh Yeiel, panitera angkatan
perangnya. Yeiel dibantu oleh Maaseya.
Panglima angkatan perang itu ialah
Hananya.

12 Sebagai komandan pasukan ditunjuk
2.600 kepala kaum yang perkasa.

13 Bala tentara itu terdiri dari 307.500
orang yang gagah perkasa dan sanggup
berperang.

14 Raja Uzia memperlengkapi mereka
dengan perisai, tombak, ketopong, baju
zirah, busur, dan batu umban.

15 Ia juga membuat peralatan
perang yang khusus di Yerusalem,
hasil penemuan para ahli, untuk
menembakkan anak panah dan batu-
batu besar dari menara-menara dan
dari benteng-benteng. Demikianlah Raja
Uzia menjadi sangat termasyhur, karena
TUHAN telah menolong dia secara ajaib
sehingga ia menjadi sangat berkuasa.
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16 Tetapi, ketika ia sudah kuat, ia

menjadi sombong dan jahat. Ia berbuat
dosa terhadap TUHAN Allah karena ia
memasuki tempat yang kudus serta
terlarang dalam Bait Allah, untuk
membakar kemenyan di atas mezbah
pembakaran ukupan.

17 Imam Besar Azarya mengejar dia
dengan delapan puluh imam lainnya
yang gagah perkasa. Lalu ia berkata
kepadanya dengan tegas, "Hai Uzia,
engkau tidak berhak membakar
kemenyan kepada TUHAN! Tugas itu
hanya diberikan kepada para imam
keturunan Harun, yang telah dikuduskan
untuk itu. Keluarlah! Engkau telah
melakukan pelanggaran, dan TUHAN
tidak akan berkenan atas perbuatanmu
itu!"

18 (26-17)
19 Raja Uzia menjadi sangat marah dan

tidak mau meletakkan perbaraan yang
sedang dipegangnya. Tetapi tiba-tiba
tampak tanda-tanda penyakit kusta
pada dahinya!

20 Ketika Imam Azarya dan semua imam
yang lainnya melihat tanda-tanda kusta
itu, mereka segera mengusir dia ke
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luar. Raja Uzia sendiri ingin cepat-cepat
keluar karena TUHAN telah menimpakan
tulah kepadanya.

21 Raja Uzia menderita kusta sampai
akhir hidupnya. Ia hidup dalam
pengasingan, dikucilkan dari bangsanya
dan dari Bait Allah. Yotam, putranya,
menjadi pejabat raja, yang menjalankan
pemerintahan dan menjadi hakim atas
bangsanya.

22 Selanjutnya riwayat hidup Raja Uzia
dari permulaan sampai akhir dicatat oleh
Nabi Yesaya putra Amos.

23 Setelah meninggal Raja Uzia
dikuburkan di dekat makam nenek
moyangnya, di ladang milik raja-
raja, karena ia berpenyakit kusta.
Yotam, putranya, menjadi raja baru,
menggantikan dia.

27
1 YOTAM berusia dua puluh lima
tahun ketika ia menjadi raja, Ia

memerintah di Yerusalem selama enam
belas tahun. Ibunya bernama Yerusa,
putri Zadok.

2 Ia melakukan apa yang benar dalam
pandangan TUHAN, sama seperti Uzia,
ayahnya, sebelum Uzia berdosa kepada
TUHAN karena memasuki tempat kudus
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dalam Bait Allah. Tetapi rakyatnya telah
menjadi sangat jahat.

3 Raja Yotam membangun Pintu
Gerbang Tinggi di Bait Allah, dan
memugar tembok Ofel.

4 Ia juga membangun kota-kota di
Dataran Tinggi Yehuda, dan benteng-
benteng serta menara-menara di
hutan-hutan.

5 Ia menang perang atas orang Amon
sehingga selama tiga tahun berikutnya
ia menerima upeti tahunan dari mereka
berupa seratus talenta (3.400 kilogram)
perak, sepuluh ribu kor (3.600.000 liter)
gandum dan sepuluh ribu kor jelai.

6 Raja Yotam menjadi sangat berkuasa
karena ia mengikuti jalan TUHAN,
Allahnya, dengan saksama.

7 Selanjutnya riwayat hidup Raja Yotam,
segala peperangannya dan kegiatan
lainnya, dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Israel dan Yehuda.

8 Singkatnya, ia menjadi raja pada usia
dua puluh lima tahun dan memerintah di
Yerusalem selama enam belas tahun.

9 Setelah meninggal ia dikuburkan di
Kota Daud di Yerusalem. Ahas, putranya,
menjadi raja baru, menggantikan dia.
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28
1 AHAS berusia dua puluh
tahun ketika ia menjadi raja. Ia

memerintah di Yerusalem selama enam
belas tahun. Tetapi ia seorang raja yang
jahat dalam pandangan TUHAN, berbeda
dengan Raja Daud, bapak leluhurnya.

2 Raja Ahas mengikuti perbuatan
raja-raja Israel yang menyembah
patung-patung Baal.

3 Ia pergi ke Lembah Hinom untuk
membakar kemenyan di hadapan
berhalanya dan bahkan untuk
mempersembahkan anak-anaknya
sendiri sebagai kurban bakaran.
Perbuatan itu sama seperti perbuatan
bangsa-bangsa di sekitarnya yang dulu
diusir TUHAN dari negeri itu agar bangsa
Israel dapat tinggal di situ.

4 Ia juga mempersembahkan kurban
dan membakar kemenyan di tempat
penyembahan berhala di bukit-bukit dan
di bawah setiap pohon yang rindang.

5 Itulah sebabnya TUHAN, Allahnya,
membiarkan raja Aram mengalahkan
dia serta mengangkut sebagian besar
bangsa Yehuda ke Damsyik. Kemudian
tentara Israel juga membinasakan
sebagian besar pasukannya.
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6 Dalam satu hari saja, Pekah putra

Remalya berhasil menewaskan 120.000
prajurit Yehuda yang paling perkasa
karena mereka telah meninggalkan
TUHAN, Allah nenek moyang mereka.

7 Lalu Zikhri, seorang pahlawan
yang perkasa dari Efraim, membunuh
Maaseya, putra raja, dan Azrikam,
kepala istana, juga Elkana, wakil raja.

8 Tentara Israel menawan dua ratus
ribu orang perempuan Yehuda serta
anak-anak, dan membawa pulang
banyak hasil rampasannya ke Samaria.

9 Tetapi di Samaria ada seorang nabi
TUHAN bernama Oded. Ia menyambut
tentara yang baru pulang dari perang
itu, dan berkata, "Lihatlah, TUHAN,
Allah nenek moyangmu, marah terhadap
Yehuda sehingga Ia membiarkan kamu
menawan mereka. Tetapi kamu telah
membantai mereka tanpa ampun, maka
seluruh langit menjadi geram atas
perbuatanmu itu.

10 Sekarang kamu hendak menjadikan
orang-orang Yehuda dan Yerusalem
itu sebagai budakmu. Bukankah kamu
sendiri pun telah melakukan dosa yang
besar terhadap TUHAN Allahmu?
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11 Dengarkanlah perkataanku!

Kembalikanlah sanak saudaramu yang
telah kamu tawan itu, karena sekarang
murka Allah akan menimpa kamu
dengan hebat."

12 Beberapa di antara para pemimpin
Efraim -- yaitu Azarya putra Yohanan,
Berekhya putra Mesilemot, Yehizkia
putra Salum, dan Amasa putra Hadlai --
juga menentang perbuatan mereka.

13 Mereka berkata kepada rombongan
tentara yang membawa pulang tawanan
itu, "Jangan membawa orang-orang
tawanan itu ke sini! Jika kamu tidak
mau mendengar, maka murka TUHAN
akan menimpa kita, dan dosa kita akan
bertambah besar. Kita sendiri sudah
mempunyai banyak kesalahan terhadap
TUHAN."

14 Demikianlah rombongan tentara
itu menyerahkan para tawanan serta
barang rampasan mereka kepada para
pemimpin negeri dan orang-orang yang
ada di situ, untuk diselesaikan.

15 Lalu keempat orang pemimpin itu
memberikan segala pakaian rampasan
itu kepada orang-orang perempuan dan
anak-anak yang membutuhkannya. Para
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tawanan itu juga diberi kasut, makanan,
dan air anggur. Mereka yang sakit dan
yang telah tua diangkut dengan keledai,
dan dibawa ke Yerikho, ke Kota Pohon
Kurma, ke tengah-tengah keluarga
mereka. Setelah itu para pengawal
mereka pulang kembali ke Samaria.

16 Pada waktu itu Raja Ahas dari Yehuda
mengajak raja Asyur untuk bersekutu
melawan orang Edom,

17 karena orang Edom telah menyerbu
ke wilayah Yehuda dan mengangkut
banyak orang sebagai tawanan untuk
dijadikan budak.

18 Sementara itu orang Filistin
menyerbu kota-kota di dataran rendah
dan di Tanah Negeb di Yehuda. Mereka
bahkan telah berhasil merebut Bet-
Semes, Ayalon, Gederot, Sokho, Timna,
dan Gomzo dengan daerah-daerah di
sekitarnya. Dan mereka tinggal di situ.

19 TUHAN merendahkan Yehuda karena
perbuatan jahat Raja Ahas, yang telah
merusak kehidupan rohani bangsa
Yehuda sehingga mereka tidak setia lagi
kepada TUHAN.
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20 Ketika Tilgat-Pilneser raja Asyur

datang, ia malah menambah beban Raja
Ahas dan bukan menolong dia.

21 Jadi, walaupun Raja Ahas telah
memberikan seluruh emas serta perak
dan barang-barang yang ada di Bait Allah
dan istana raja kepadanya, ternyata hal
itu tidak menguntungkan dirinya.

22 Dalam keadaan yang demikian
terjepit itu runtuhlah kehidupan rohani
Raja Ahas. Ia tidak mau setia lagi kepada
TUHAN.

23 Ia mempersembahkan kurban
kepada para dewa orang Damsyik
yang telah mengalahkan dia. Karena
ia berpikir, "Kalau dewa-dewa itu telah
menolong raja-raja Aram (Siria), maka
mereka juga akan mau menolong aku,
apabila aku mempersembahkan kurban
kepada mereka." Tetapi, justru itulah
yang menyebabkan kehidupan imannya
dan iman bangsa Israel hancur.

24 Raja Ahas mengambil semua
perkakas emas dan perak dari Bait
Allah dan menghancurkannya menjadi
berkeping-keping. Lalu ia menutup
pintu Bait Allah agar tidak seorang pun
dapat beribadat lagi di situ. Kemudian
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ia membuat mezbah-mezbah untuk
menyembah berhala di setiap sudut Kota
Yerusalem.

25 Di setiap kota di Yehuda ia melakukan
hal yang sama, sehingga menambah
murka TUHAN, Allah nenek moyangnya.

26 Selanjutnya riwayat hidup Raja Ahas
serta segala kegiatannya dicatat dalam
Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda dan
Israel.

27 Setelah meninggal ia dikuburkan
di Yerusalem, tetapi bukan di makam
nenek moyangnya. Hizkia, putranya,
menjadi raja baru, menggantikan dia.

29
1 HIZKIA berusia dua puluh lima
tahun ketika ia menjadi raja

Yehuda. Ia memerintah di Yerusalem
selama dua puluh sembilan tahun.
Ibunya bernama Abia anak Zakharia.

2 Raja Hizkia melakukan apa yang benar
dalam pandangan TUHAN, sama seperti
Raja Daud, bapak leluhurnya.

3 Pada bulan pertama tahun pertama
masa pemerintahannya, ia membuka
kembali pintu-pintu Bait Allah dan
memperbaikinya.

4 Ia mengundang para imam dan
orang-orang Lewi untuk berkumpul di
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halaman Bait Allah yang di sebelah timur.
Ia berkata kepada mereka, "Dengarkan,
hai orang-orang Lewi! Kuduskanlah
dirimu dan kuduskanlah Bait Allah nenek
moyangmu! Bersihkanlah tempat kudus
itu dari segala sesuatu yang kotor dan
cemar.

5 (29-4)
6 Karena sesungguhnya nenek moyang

kita tidak setia kepada TUHAN, Allah
kita. Mereka melakukan apa yang
jahat dalam pandangan TUHAN dan
meninggalkan Dia serta Bait-Nya.

7 Pintu-pintu Bait Allah telah ditutup
rapat, pelita yang seharusnya menyala
terus telah dipadamkan, dan tidak
ada lagi persembahan kemenyan serta
kurban bakaran bagi Allah Israel di
tempat yang kudus.

8 Sebab itu murka TUHAN menimpa
Yehuda dan Yerusalem. TUHAN telah
membiarkan kita menjadi sasaran
kengerian, kedahsyatan, dan cemoohan,
seperti yang kamu saksikan sendiri
sekarang.

9 Nenek moyang kita telah tewas dalam
peperangan, dan putra-putri serta
istri-istri kita menjadi tawanan.
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10 "Tetapi sekarang aku ingin membuat

perjanjian dengan TUHAN, Allah Israel,
supaya murka-Nya terhadap kita akan
reda.

11 Anak-anakku, jangan lagi
mengabaikan segala tugas serta
kewajibanmu, karena TUHAN telah
memilih kamu untuk melayani Dia, untuk
mempersembahkan kurban bakaran dan
membakar kemenyan di hadapan-Nya."

12 Maka orang-orang Lewi mulai
membagi-bagi tugas di antara mereka.
Dari bani Kehat: Mahat putra Amasai dan
Yoel putra Azaria; dari bani Merari: Kisy
putra Abdi dan Azaria putra Yehaleleel;
dari bani Gerson: Yoah putra Zima dan
Eden putra Yoah.

13 dari bani Elisafan: Simri dan Yeiel;
dari bani Asaf: Zakharia dan Matanya;

14 dari bani Heman: Yehiel dan Simei;
dari bani Yedutun: Semaya dan Uziel.

15 Mereka memanggil saudara-saudara
mereka sesama orang Lewi, dan
menguduskan diri. Lalu mereka mulai
membersihkan dan menguduskan Bait
Allah, sebagaimana diperintahkan oleh
raja kepada mereka, sesuai dengan
firman TUHAN.
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16 Para imam membersihkan bagian

dalam Bait Allah dan membawa ke
luar segala kotoran dan barang-barang
najis yang ditemukan mereka di
situ. Kemudian orang-orang Lewi
mengangkutnya ke Lembah Kidron.

17 Pekerjaan itu dimulai pada hari
pertama bulan yang pertama (1 April).
Pada hari kedelapan mereka baru sampai
halaman luar. Untuk membersihkan Bait
Allah itu dibutuhkan waktu delapan hari
lagi, sehingga seluruh pekerjaan itu
memakan waktu enam belas hari.

18 Setelah itu mereka kembali ke
istana dan melapor kepada Raja Hizkia,
"Kami telah menyelesaikan tugas
membersihkan Bait Allah dan mezbah
kurban bakaran serta peralatannya,
juga meja tempat roti sajian serta
peralatannya.

19 Selain itu kami telah menemukan
serta menguduskan kembali segala
peralatan yang dibuang oleh Raja Ahas
ketika ia menutup Bait Allah. Sekarang
semuanya ditaruh di sisi mezbah
TUHAN."
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20 Keesokan harinya, pagi-pagi sekali,

Raja Hizkia pergi ke Bait Allah dengan
para pemimpin kota.

21 Mereka membawa tujuh ekor sapi
jantan muda, tujuh ekor domba jantan,
tujuh ekor anak domba, dan tujuh
ekor kambing jantan sebagai kurban
penghapus dosa bagi segenap bangsa
(bagi keluarga raja, dan seluruh Yehuda)
dan bagi tempat kudus (Bait Allah).
Raja Hizkia memberi perintah kepada
para imam keturunan Harun untuk
mempersembahkan kurban-kurban itu
di atas mezbah TUHAN.

22 Mereka menyembelih sapi-sapi itu.
Lalu para imam mengambil darahnya
dan memercikkannya ke atas mezbah.
Sesudah itu mereka menyembelih
domba-domba itu dan memercikkan
darahnya ke atas mezbah. Mereka
melakukan hal yang sama dengan
anak-anak domba itu.

23 Kambing-kambing bagi kurban
penghapus dosa dibawa ke hadapan
raja serta para pemimpin. Mereka
meletakkan tangan ke atas kepala
kambing-kambing itu.
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24 Setelah itu para imam

menyembelih binatang-binatang
itu dan mempersembahkan darahnya
di atas mezbah sebagai kurban
penghapus dosa, untuk mengadakan
penebusan bagi seluruh Israel sesuai
dengan perintah raja. Raja telah
menetapkan bahwa kurban bakaran
dan kurban penghapus dosa itu harus
dipersembahkan bagi segenap umat
Israel.

25 Raja Hizkia mengatur orang-orang
Lewi di Bait Allah dan membentuk
kelompok-kelompok pemain musik,
yang memainkan ceracap, gambus, dan
kecapi, sesuai dengan petunjuk Raja
Daud, Nabi Gad yang menjadi pelihat
raja, dan Nabi Natan; karena Tuhanlah
yang telah memberikan perintah itu
melalui mereka. Para imam menjadi
peniup trompet.

26 (29-25)
27 Setelah itu Raja Hizkia

memerintahkan agar kurban bakaran
itu diletakkan di atas mezbah. Pada
saat upacara itu dimulai, orang-orang
menyanyikan puji-pujian bagi TUHAN,
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diiringi dengan bunyi trompet serta
alat-alat musik lainnya.

28 Selama upacara itu berlangsung
segenap umat Israel sujud menyembah
TUHAN, diiringi dengan nyanyian paduan
suara serta bunyi trompet sampai kurban
bakaran itu habis terbakar.

29 Lalu Raja Hizkia dan orang-orangnya
sujud menyembah TUHAN.

30 Kemudian Raja Hizkia memerintahkan
agar orang-orang Lewi menyanyikan
bagi TUHAN beberapa mazmur yang
dikarang oleh Raja Daud dan Nabi
Asaf. Dengan senang hati mereka
menyanyikan puji-pujian itu, lalu mereka
sujud menyembah TUHAN.

31 Raja Hizkia berkata, "Sekarang
upacara penyerahan kembali dirimu
kepada TUHAN telah selesai. Bawalah
persembahan kurban dan persembahan
syukurmu ke Bait Allah." Demikianlah
orang-orang dari seluruh wilayah negeri
itu membawa persembahan kurban dan
persembahan syukur mereka dengan
sukarela.

32 Jumlah kurban bakaran itu tujuh
puluh ekor sapi jantan muda, seratus
ekor domba jantan, dan dua ratus
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ekor anak domba. Selain itu ada pula
persembahan-persembahan kudus
berupa enam ratus ekor sapi jantan dan
tiga ribu ekor domba serta kambing.

33 (29-32)
34 Tetapi jumlah imam yang ada terlalu

sedikit sehingga mereka tidak dapat
menyiapkan kurban-kurban bakaran itu.
Maka mereka ditolong oleh orang-orang
Lewi, saudara-saudara mereka, sampai
selesai. Orang-orang Lewi itu membantu
terus sampai lebih banyak imam
menguduskan diri untuk melaksanakan
tugas di Bait Allah -- karena orang-orang
Lewi lebih siap untuk menguduskan diri
daripada para imam itu.

35 Kurban bakaran itu banyak sekali,
juga kurban curahannya. Selain itu
juga ada banyak kurban pendamaian.
Demikianlah ibadah di dalam Bait Allah
berjalan kembali seperti semula.

36 Raja Hizkia serta segenap rakyatnya
bersukacita atas pertolongan Allah
sehingga mereka dapat mengembalikan
keadaan Bait Allah itu dengan begitu
cepat.

30
1 SETELAH itu Raja Hizkia
mengirim surat ke seluruh
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Israel, Yehuda, Efraim, dan Manasye,
mengundang mereka datang ke Bait
Allah di Yerusalem untuk merayakan
Paskah yang diadakan setahun sekali.

2 Raja Hizkia, para pemimpin, dan orang
banyak di Yerusalem telah memutuskan
untuk mengadakan perayaan Paskah itu
pada bulan kedua (Mei), bukan pada
bulan pertama (April) seperti biasanya,
karena ketika itu belum cukup banyak
imam yang menguduskan diri, dan
tidak cukup waktu untuk menyebarkan
pengumuman itu.

3 (30-2)
4 Keputusan itu sudah disetujui oleh

Raja Hizkia dan orang banyak.
5 Lalu mereka mengumumkan rencana

perayaan Paskah itu ke seluruh Israel,
dari Bersyeba sampai ke Dan serta
mengundang semua orang datang ke
Yerusalem untuk turut merayakannya.
Selama bertahun-tahun mereka tidak
pernah merayakan Paskah secara umum
sesuai dengan ketetapan TUHAN.

6 Surat raja itu berbunyi demikian, "Hai
orang Israel, kembalilah kepada TUHAN,
Allah Abraham, Ishak, dan Israel, maka
Ia akan kembali kepada kita yang lolos
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dari cengkeraman kekuasaan raja-raja
Asyur.

7 Janganlah berbuat seperti nenek
moyangmu dan saudara-saudaramu
yang tidak setia terhadap TUHAN Allah
nenek moyang mereka sehingga mereka
mengalami kehancuran.

8 Janganlah keras kepala seperti
mereka. Tetapi serahkan dirimu kepada
TUHAN dan datanglah ke Bait Allah yang
telah dikuduskan-Nya untuk selama-
lamanya. Beribadahlah kepada TUHAN,
Allahmu, supaya murka-Nya yang
dahsyat terhadapmu dapat diredakan.

9 Karena, jika kamu kembali kepada
TUHAN, saudara-saudaramu dan
anak-anakmu akan diperlakukan
dengan baik oleh para penjajahnya,
bahkan dapat pulang ke negeri ini.
TUHAN, Allahmu, penuh dengan belas
kasihan dan kemurahan; Ia tidak
akan terus-menerus membuang muka
terhadap kamu jika kamu mau kembali
kepada-Nya."

10 Maka pergilah para utusan itu dari
kota ke kota di seluruh Efraim dan
Manasye sampai ke Zebulon. Tetapi
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banyak di antara mereka disambut
dengan cemoohan dan ejekan!

11 Namun demikian, beberapa orang
dari suku Asyer, suku Manasye, dan
suku Zebulon kembali kepada Allah dan
datang ke Yerusalem.

12 Di seluruh Yehuda orang-orang
merasakan adanya suatu kerinduan
yang kuat, yang ditimbulkan oleh Allah
di dalam hati mereka, untuk menaati
firman TUHAN yang disampaikan melalui
raja dan para pemimpin bangsa itu.

13 Demikianlah orang banyak itu datang
dan berkumpul di Yerusalem pada bulan
kedua (Mei) untuk merayakan Paskah,
Hari Raya Roti Tidak Beragi.

14 Mereka mulai bertindak dengan
menyingkirkan segala mezbah
penyembahan berhala di Yerusalem serta
mezbah pembakaran kemenyannya, dan
membuangnya ke Lembah Kidron.

15 Pada hari keempat belas bulan kedua
(permulaan bulan Mei) orang-orang
menyembelih domba Paskah itu. Para
imam dan orang-orang Lewi menjadi
malu karena mereka sendiri tidak turut
mengambil bagian dengan lebih giat.
Maka mereka menguduskan diri dan
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mempersembahkan kurban bakaran di
dalam Bait Allah.

16 Mereka berdiri pada tempat-tempat
mereka biasa bertugas, sebagaimana
yang telah ditetapkan oleh Taurat
Musa, hamba Allah itu, dan para imam
memercikkan darah yang diterimanya
dari orang-orang Lewi.

17 Banyak di antara orang yang
hadir di situ berasal dari Efraim,
Manasye, Isakhar, dan Zebulon. Mereka
dianggap tidak kudus karena belum
menjalani segala upacara pentahiran
bagi pengudusan diri. Maka orang-
orang Lewilah yang menyembelihkan
domba-domba Paskah bagi mereka.
Mereka diizinkan untuk makan daging
domba Paskah, walaupun hal itu tidak
sesuai dengan peraturan yang dari
Allah. Tetapi Raja Hizkia mendoakan
mereka, katanya, "Kiranya TUHAN yang
mahabaik mengampuni semua orang
yang sungguh-sungguh ingin mengikut
TUHAN, Allah nenek moyangnya,
walaupun mereka belum sepenuhnya
dikuduskan bagi upacara ini."

18 (30-17)
19 (30-17)
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20 TUHAN mendengar doa Raja Hizkia

dan tidak membinasakan orang-orang
itu.

21 Demikianlah umat Israel merayakan
Paskah dengan penuh sukacita di
Yerusalem selama tujuh hari. Setiap
hari orang-orang Lewi dan para imam
memuji-muji TUHAN dengan diiringi
bunyi alat-alat musik.

22 Raja Hizkia memuji pelayanan yang
sangat baik yang dilakukan orang-orang
Lewi bagi TUHAN. Demikianlah perayaan
itu berlangsung dengan baik selama
tujuh hari; banyak kurban pendamaian
dipersembahkan dan banyak orang
mengakui dosa-dosa mereka kepada
TUHAN, Allah nenek moyang mereka.

23 Mereka sangat bersukacita sehingga
bersepakat untuk melanjutkan perayaan
itu selama tujuh hari lagi.

24 Raja Hizkia menyumbangkan bagi
orang banyak itu seribu ekor sapi
jantan dan tujuh ribu ekor domba serta
kambing untuk kurban. Para pemimpin
bangsa juga menyumbangkan seribu
ekor sapi jantan dan sepuluh ribu ekor
domba serta kambing. Pada waktu itu
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serombongan besar para imam telah
menguduskan diri.

25 Seluruh Yehuda dengan para
imamnya serta orang-orang Lewi, dan
orang-orang asing yang tinggal di
tengah-tengah mereka maupun yang
datang berkunjung dari Israel, dipenuhi
sukacita yang besar.

26 Penduduk Yerusalem belum pernah
menyaksikan sebuah perayaan yang
demikian meriahnya sejak masa
pemerintahan Raja Salomo putra Daud.

27 Setelah itu berdirilah para imam dan
orang-orang Lewi untuk memberkati
orang banyak itu. TUHAN di dalam Bait-
Nya yang kudus di surga mendengar doa
mereka.

31
1 SETELAH perayaan itu berakhir,
orang banyak yang hadir di

Yerusalem untuk merayakan Paskah
pergi ke kota-kota di Yehuda, Benyamin,
Efraim, dan Manasye untuk merobohkan
serta menghancurkan segala mezbah
berhala, tiang-tiang berhala, patung-
patung berhala, dan tempat-tempat
penyembahan berhala yang ada.
Kemudian orang-orang Israel yang
datang dari suku-suku di sebelah
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utara, yang telah menghadiri perayaan
Paskah di Yerusalem, pulang ke rumah
masing-masing.

2 Raja Hizkia mengatur kembali
tugas-tugas pelayanan para imam dan
orang-orang Lewi di Bait Allah. Mereka
dibagi dalam rombongan-rombongan
dengan tugas-tugas tertentu untuk
mempersembahkan kurban bakaran
dan kurban pendamaian, untuk upacara
ibadah, untuk mengucap syukur, untuk
menyanyikan puji-pujian kepada TUHAN,
untuk melayani di pintu-pintu gerbang.

3 Raja Hizkia juga secara pribadi
menyumbang binatang-binatang kurban
untuk kurban bakaran harian pada pagi
atau sore, untuk kurban mingguan
pada hari-hari Sabat, untuk kurban
pada bulan-bulan baru, dan untuk
hari-hari raya tahunan sebagaimana
yang ditetapkan dalam hukum TUHAN.

4 Di samping itu ia memberi perintah
kepada penduduk Yerusalem untuk
memberikan bagian yang menjadi
hak para imam dan orang-orang
Lewi, sehingga mereka tidak perlu
mencari pekerjaan lain, dan dapat
sepenuhnya melaksanakan tugas



2 Tawarikh 31.5–7 136

mereka sebagaimana yang ditetapkan
dalam hukum TUHAN.

5 Dengan segera orang banyak menaati
perintah itu dan memberikan hasil
pertama panen mereka: gandum,
anggur, minyak zaitun, madu, dan segala
macam hasil bumi, juga sepersepuluh
dari segala sesuatu, sebagaimana yang
telah ditetapkan untuk dipersembahkan
kepada TUHAN, Allah mereka. Segala
persembahan itu berlimpah-limpah
sehingga merupakan timbunan-
timbunan yang tinggi. Orang-orang
Israel dari utara yang pindah ke Yehuda
dan orang Yehuda yang tinggal di kota-
kota lain juga memberikan sepersepuluh
dari ternak mereka, yaitu dari lembu
sapi serta kambing domba mereka,
dan sepersepuluh dari persembahan
kudus yang dikhususkan bagi TUHAN.
Semua persembahan itu merupakan
timbunan-timbunan yang tinggi.

6 (31-5)
7 Segala persembahan itu mulai

terkumpul pada bulan ketiga (Juni),
dan terus bertambah sampai bulan
ketujuh (Oktober). Ketika Raja Hizkia
dan para pemimpin datang dan melihat
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timbunan-timbunan yang tinggi itu,
mereka mengucap syukur kepada
TUHAN dan memuji kesetiaan umat-Nya.

8 (31-7)
9 Raja Hizkia bertanya kepada para

imam dan orang-orang Lewi mengenai
segala persembahan yang bertimbun itu.

10 Azarya, imam kepala dari keturunan
Zadok, menjawab, "Semua ini
persembahan serta persepuluhan
orang-orang! Kami telah makan
dari persediaan ini sampai kenyang
selama berminggu-minggu, tetapi
masih banyak sisanya, karena TUHAN
telah memberkati umat-Nya dengan
berlimpah."

11 Raja Hizkia menyuruh menyediakan
gudang-gudang di dalam Bait Allah
untuk menyimpan segala persembahan
itu.

12 Segala persembahan khusus,
persembahan persepuluhan, dan
persembahan-persembahan kudus
yang telah diserahkan kepada TUHAN
disimpan di situ. Konanya, seorang Lewi,
dijadikan penanggung jawabnya, dibantu
oleh Simei, saudaranya. Mereka dibantu
oleh beberapa orang lagi, yaitu Yehiel,
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Azazya, Nahat, Asael, Yerimot, Yozabad,
Eliel, Yismakhya, Mahat, dan Benanya.
Mereka diangkat oleh Raja Hizkia dan
Azarya, kepala para imam.

13 (31-12)
14 Kore putra Yimna, orang Lewi

yang menjadi penjaga pintu gerbang
di sebelah timur, bertanggung jawab
atas pembagian persembahan-
persembahan itu kepada para imam.
Para pembantunya yang setia ialah Eden,
Minyamin, Yesua, Semaya, Amarya, dan
Sekhanya. Mereka membagikan segala
persembahan itu kepada para imam
di kota-kota mereka, kepada yang tua
maupun yang muda.

15 (31-14)
16 Akan tetapi para imam yang bertugas

di dalam Bait Allah dan semua anak
laki-laki dari tiga tahun ke atas di dalam
keluarga mereka ditunjang penuh secara
langsung. Jadi, mereka tidak termasuk
dalam pembagian jatah itu.

17 Para imam dicatat namanya dalam
daftar silsilah menurut kaumnya, dan
orang-orang Lewi yang berusia dua
puluh tahun ke atas dicatat dalam daftar
kelompok kerja mereka. Setiap keluarga
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imam yang terdaftar, yaitu anak istri
mereka, menerima jatah makanan
secara teratur. Mereka tidak mempunyai
sumber nafkah lain karena seluruh
waktu dan tenaga mereka diabdikan
untuk melayani di dalam Bait Allah.

18 (31-17)
19 Di setiap kota ditunjuk seorang

imam untuk mengurus pembagian
jatah makanan serta pembagian lainnya
kepada semua keluarga imam di daerah
itu dan kepada semua orang Lewi yang
terdaftar.

20 Dengan cara itulah Raja Hizkia
mengatur pembagian itu di seluruh
Yehuda. Ia melakukan apa yang baik,
yang menyatakan kesetiaannya, dan
yang benar dalam pandangan TUHAN,
Allahnya.

21 Ia berusaha keras agar rakyatnya
menaruh hormat serta menghargai Bait
Allah, hukum TUHAN, dan kehidupan
yang saleh. Ia melakukan semuanya
dengan kesungguhan hati, dan segala
usahanya berhasil.

32
1 BEBERAPA waktu kemudian,
setelah bangsa Yehuda menikmati

segala keberhasilan Raja Hizkia, Raja
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Sanherib dari Asyur menyerbu Yehuda.
Ia mengepung kota-kota bentengnya,
dengan maksud menjajah Yehuda.

2 Ketika Raja Hizkia tahu bahwa Raja
Sanherib berniat menyerang Yerusalem,

3 ia mengundang para pemimpin serta
para perwiranya untuk merundingkan
tindakan pertahanan terhadap serangan
itu. Mereka memutuskan untuk menutup
semua mata air yang ada di luar kota.

4 Mereka juga membentuk kelompok
kerja yang besar jumlahnya untuk
menutup semua mata air itu dan
membendung aliran-aliran sungai yang
melintasi ladang-ladang di negeri itu.
Mereka berkata, "Mengapa raja Asyur
itu akan memperoleh air bila ia datang
dengan orang-orangnya?"

5 Lalu Raja Hizkia memperkokoh
pertahanannya dengan memugar
seluruh tembok kota yang telah rusak
dan menambah benteng-benteng serta
menara-menara yang baru. Ia juga
mendirikan tembok kedua di sebelah
luarnya. Selain itu ia memperkuat
Benteng Milo di Kota Daud, dan
membuat sejumlah besar senjata serta
perisai.
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6 Ia mengerahkan bala tentaranya di

lapangan di depan pintu gerbang kota
dan mengangkat panglima-panglima
perang untuk mengepalai mereka. Lalu
ia memberi semangat kepada mereka
dengan berkata,

7 "Kuatkanlah hatimu dan jadilah
perkasa! Janganlah takut terhadap raja
Asyur serta bala tentaranya, karena ada
yang menyertai kita, yaitu Dia yang jauh
lebih besar daripada raja Asyur serta
bala tentaranya!

8 Raja Asyur memiliki bala tentara
yang sangat besar, namun mereka
hanya manusia semata-mata. Tetapi kita
mempunyai TUHAN, Allah kita, yang
akan berperang bagi kita!" Perkataan
Raja Hizkia itu menguatkan hati mereka.

9 Raja Sanherib dari Asyur, yang sedang
mengepung Kota Lakhis, mengirimkan
beberapa utusan kepada Raja Hizkia dan
kepada penduduk Kota Yerusalem untuk
menyampaikan pesan ini,

10 "Raja Sanherib dari Asyur bertanya,
'Apakah kamu pikir kamu akan mampu
membebaskan diri dari kepunganku atas
Yerusalem?
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11 Hizkia sedang menipu kamu, supaya

kamu mati kelaparan dan kehausan
dengan tetap tinggal di Yerusalem.
Ia terus-menerus berjanji kepadamu,
"TUHAN Allah kita akan melepaskan kita
dari cengkeraman raja Asyur!"

12 Tetapi apakah kamu tidak
menyadari bahwa Hizkialah yang telah
menghancurkan segala mezbah serta
patung para dewa, dan memerintahkan
Yehuda serta Yerusalem untuk sujud
menyembah di hadapan satu mezbah
saja (di dalam Bait Allah), dengan
membakar kurban serta kemenyan di
atasnya?

13 Apakah kamu tidak tahu bahwa aku
dan nenek moyangku, raja-raja Asyur,
tidak pernah gagal bila menyerang
bangsa-bangsa lain? Segala allah
bangsa-bangsa itu tidak mampu
menyelamatkan negeri-negeri mereka
dari serangan kami!

14 Coba sebutkan satu saja bangsa
yang pernah berhasil melepaskan diri
dari serangan kami! Apakah yang
membuat kamu mengira bahwa Allahmu
lebih hebat daripada segala allah
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bangsa-bangsa lain sehingga Ia akan
dapat melepaskan kamu dari tanganku?

15 Jangan biarkan Hizkia menipu kamu!
Jangan percaya kepadanya! Aku katakan
sekali lagi: Tidak ada allah atau dewa
dari bangsa mana pun yang mampu
melepaskan bangsanya dari seranganku
dan nenek moyangku; apalagi Allahmu
itu!'"

16 Demikianlah utusan itu
mencemoohkan TUHAN Allah dan
Raja Hizkia, hamba-Nya, dengan tidak
henti-hentinya.

17 Raja Sanherib juga mengirim
surat-surat yang menghina TUHAN, Allah
Israel, demikian: "Segala allah bangsa-
bangsa lain tidak dapat menyelamatkan
bangsa mereka dari tanganku; juga
Allah Hizkia akan gagal melepaskan
umat-Nya!"

18 Para utusan yang mengantarkan
surat itu menyerukan ancaman-ancaman
dalam bahasa Yehuda kepada orang-
orang yang berkumpul di atas tembok
kota, dengan maksud menakut-nakuti
mereka dan mengecilkan hati mereka.

19 Orang-orang Asyur itu berbicara
mengenai Allah di Yerusalem seolah-olah
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Dia hanya patung berhala buatan tangan
manusia!

20 Lalu Raja Hizkia dan Nabi Yesaya
putra Amos berdoa, berseru kepada
Allah yang ada di surga.

21 TUHAN mengutus seorang malaikat
untuk menghancurkan bala tentara
Asyur dengan semua perwira serta
panglimanya. Dengan menanggung rasa
malu Raja Sanherib pulang ke negerinya.
Ketika ia tiba di kuil dewanya, beberapa
orang putranya sendiri membunuh dia di
situ.

22 Demikianlah TUHAN menyelamatkan
Raja Hizkia dan penduduk Kota
Yerusalem dari cengkeraman musuh.
Seluruh kerajaannya aman dan tentram.

23 Raja Hizkia sangat dihormati
oleh negeri-negeri di sekitarnya.
Banyak orang membawa persembahan
bagi TUHAN ke Yerusalem dan juga
hadiah-hadiah yang berharga bagi Raja
Hizkia.

24 Tidak lama setelah itu Raja Hizkia
menderita sakit parah sehingga hampir
mati. Ia berdoa kepada TUHAN, dan
TUHAN menjawab doanya dengan suatu
mujizat.
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25 Tetapi Raja Hizkia tidak berterima

kasih dan tidak bersyukur atas hal itu,
karena ia telah menjadi sombong. Maka
murka Allah menimpa dia dan Yehuda
serta Yerusalem.

26 Tetapi akhirnya Raja Hizkia sadar
dan ia mengajak seluruh penduduk
Yerusalem untuk merendahkan diri
di hadapan TUHAN, sehingga murka
TUHAN tidak ditimpakan atas mereka
pada masa hidup Raja Hizkia.

27 Raja Hizkia menjadi sangat
kaya dan sangat dihormati. Ia
membangun tempat-tempat khusus
untuk menyimpan emas, perak,
batu-batu permata yang mahal-mahal,
rempah-rempah, perisai-perisai, dan
barang-barang berharga lainnya.

28 Ia juga membangun gudang-gudang
untuk menyimpan gandum, anggur baru,
minyak zaitun; dan kandang-kandang
untuk binatang-binatang peliharaannya,
termasuk kambing dombanya. Ia
membangun banyak kota, karena Allah
mengaruniakan kepadanya harta yang
berlimpah-limpah.

29 (32-28)
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30 Ia membendung bagian hulu Sungai

Gihon dan menyalurkan airnya ke bagian
barat Kota Yerusalem yang dinamakan
Kota Daud. Ia selalu berhasil dalam
segala usahanya.

31 Ketika para utusan dari Babel
datang untuk menanyakan perihal
tanda ajaib yang terjadi di negerinya
(berkenaan dengan kesembuhan), Allah
meninggalkan dia untuk menguji dia dan
melihat segala ketulusan hatinya.

32 Selanjutnya riwayat hidup Raja Hizkia
serta segala perbuatannya dicatat dalam
Kitab Nabi Yesaya putra Amos, dan di
dalam Kitab Sejarah Raja-Raja Yehuda
dan Israel.

33 Setelah meninggal Raja Hizkia
dikuburkan di makam nenek moyangnya
di lereng bukit. Seluruh Yehuda dan
Yerusalem memberi penghormatan
kepadanya pada saat kematiannya. Lalu
Manasye, putranya, menjadi raja baru,
menggantikan dia.

33
1 MANASYE baru berusia dua belas
tahun ketika ia menjadi raja. Ia

memerintah di Yerusalem selama lima
puluh lima tahun.
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2 Ia melakukan apa yang jahat dalam

pandangan TUHAN; ia mendorong
rakyatnya untuk menyembah berhala
bangsa-bangsa yang telah disingkirkan
TUHAN ketika umat Israel memasuki
negeri mereka.

3 Ia membangun kembali tempat-
tempat penyembahan berhala di
bukit-bukit yang telah dihancurkan oleh
Hizkia, ayahnya -- mezbah-mezbah
untuk Baal, patung-patung Asyera,
dan patung-patung berhala lainnya,
serta menyembah matahari, bulan, dan
bintang-bintang.

4 Bahkan ia mendirikan mezbah-
mezbah berhala di dalam Bait Allah,
untuk menyembah dewa matahari, dewa
bulan, dan dewa bintang -- padahal
TUHAN telah menunjuk tempat itu untuk
menyembah Dia, karena TUHAN telah
berfirman, "Nama-Ku akan tinggal di
Yerusalem untuk selama-lamanya."

5 (33-4)
6 Juga Raja Manasye

mempersembahkan anak-anaknya
sebagai kurban bakaran di Lembah
Ben-Hinom. Ia meminta nasihat kepada
para pemanggil arwah, peramal, dan
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tukang sihir. Ia melakukan banyak
kejahatan sehingga TUHAN sangat
murka kepadanya.

7 Ia menaruh patung berhala di dalam
Bait Allah, padahal Allah telah berfirman
kepada Daud dan Salomo, putranya,
"Di dalam rumah ini, di Yerusalem,
kota yang telah Kupilih dari antara
segala kota di Israel, Aku akan menaruh
nama-Ku untuk selama-lamanya. (Di sini
Aku akan selalu dihormati.)

8 Dan jika orang Israel mau menaati
segala hukum, perintah serta ketetapan-
Ku yang Kuberikan kepadamu melalui
Musa, maka Aku tidak akan membuang
Israel lagi dari negeri yang telah
Kuberikan kepada nenek moyangmu."

9 Tetapi Raja Manasye menyesatkan
orang-orang Yehuda dan Yerusalem
sehingga mereka melakukan kejahatan
yang lebih besar daripada yang pernah
dilakukan oleh bangsa-bangsa yang
telah disingkirkan TUHAN dari negerinya
ketika Israel memasuki negeri itu.

10 Segala peringatan dari TUHAN itu
tidak dipedulikan oleh Raja Manasye
maupun oleh rakyatnya.
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11 Karena itu, Allah mengirimkan para

panglima raja Asyur untuk menangkap
Raja Manasye dengan memakai kaitan,
lalu membelenggunya dengan rantai
tembaga, dan membawa dia ke Babel.

12 Akhirnya Raja Manasye menyadari
kesalahannya. Dengan rendah hati ia
berseru kepada Allah, dan memohonkan
pertolongan-Nya.

13 TUHAN mendengar dan mengabulkan
permohonannya. Raja Manasye
dikembalikan ke Yerusalem, ke atas
takhtanya dan ia mengakui bahwa
TUHAN sungguh Allah!

14 Setelah itu ia membangun kembali
tembok luar Kota Daud di sebelah barat
Sungai Gihon di Lembah Kidron, sampai
ke Pintu Gerbang Ikan, dan mengitari
Bukit Ofel. Tembok itu sangat tinggi. Ia
menempatkan para panglima angkatan
perangnya di semua kota benteng di
Yehuda.

15 Ia membuang allah-allah
bangsa-bangsa lain dari bukit-
bukit penyembahan. Ia menyingkirkan
segala berhala dari Bait Allah serta
menghancurkan segala mezbah di
atas bukit di sekitar Bait Allah dan di
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Yerusalem; lalu membuangnya ke luar
kota.

16 Kemudian ia membangun kembali
mezbah TUHAN dan mempersembahkan
kurban di atasnya -- kurban pendamaian
dan kurban syukur -- dan ia
menganjurkan kepada orang-orang
Yehuda untuk menyembah TUHAN, Allah
Israel.

17 Akan tetapi rakyat Yehuda masih
memberi persembahan kurban di
bukit-bukit penyembahan, walaupun
ditujukan hanya kepada TUHAN, Allah
mereka.

18 Selanjutnya riwayat hidup Raja
Manasye, doa-doanya kepada Allah, dan
jawaban Allah melalui para pelihat (nabi)
-- semuanya dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Israel.

19 Doanya dan cara Allah menjawab
doa itu, segala dosa dan kesalahannya,
semua tempat di bukit-bukit di mana
ia mendirikan patung-patung berhala
yang menjijikkan -- sebelum sikapnya
sungguh-sungguh berubah -- semuanya
dicatat dalam Kitab Riwayat Para Pelihat.

20 Setelah meninggal Raja Manasye
dikuburkan di dalam istananya.
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Amon, putranya, menjadi raja baru,
menggantikan dia.

21 (33-20) Amon berusia dua puluh
dua tahun ketika ia menjadi raja. Ia
memerintah di Yerusalem hanya dua
tahun saja.

22 Ia melakukan apa yang jahat dalam
pandangan TUHAN seperti Manasye,
ayahnya, pada awal pemerintahannya.
Raja Amon mempersembahkan kurban
kepada segala berhala seperti yang
pernah dilakukan ayahnya.

23 Tetapi ia tidak berubah sikap,
berbeda dengan ayahnya; bahkan ia
makin banyak berbuat dosa.

24 Kemudian para perwiranya sendiri
membunuh dia di istananya.

25 Tetapi rakyatnya menumpas semua
pembunuhnya, dan mengangkat
Yosia, putranya, menjadi raja baru,
menggantikan dia.

34
1 YOSIA baru berusia delapan
tahun ketika ia menjadi raja. Ia

memerintah di Yerusalem selama tiga
puluh satu tahun.

2 Ia melakukan apa yang benar dalam
pandangan TUHAN. Ia hidup seperti Raja
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Daud, bapak leluhurnya, dan sangat taat
kepada TUHAN.

3 Pada usia enam belas tahun,
dalam tahun ke delapan masa
pemerintahannya, ia mulai mencari
Allah Daud. Dan empat tahun kemudian
ia mulai membersihkan Yehuda dan
Yerusalem dari segala penyembahan
kepada berhala. Ia menghancurkan
patung-patung kejijikan di atas
bukit-bukit penyembahan.

4 Ia sendiri memimpin gerakan
penghancuran itu serta menyaksikan
mezbah-mezbah Baal dirobohkan,
tiang-tiang berhala diruntuhkan, dan
patung-patung kejijikan diremukkan
sampai menjadi abu dan ditebarkan
di atas kuburan orang-orang yang
menyembah berhala-berhala itu.

5 Kemudian ia membakar tulang-tulang
para imam berhala itu di atas mezbah-
mezbah mereka. Melalui tindakan itu
ia berharap bahwa bangsa Yehuda dan
Yerusalem akan bebas dari rasa bersalah
karena perbuatan dosa mereka -- yaitu
dosa penyembahan kepada berhala.

6 Lalu ia pergi ke kota-kota Manasye,
Efraim, dan Simeon, bahkan sampai ke
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Naftali untuk melakukan hal yang sama
di situ.

7 Ia merobohkan mezbah-mezbah
berhala, meruntuhkan tiang-tiang
berhala, dan meremukkan patung-
patung kejijikan sampai menjadi abu.
Demikianlah dilakukannya di seluruh
Negeri Israel. Sesudah itu barulah ia
kembali ke Yerusalem.

8 Pada tahun kedelapan belas masa
pemerintahannya, setelah Raja Yosia
membersihkan seluruh negeri dan
Bait Allah dari penyembahan berhala,
ia menunjuk Safan putra Azalya,
Maaseya gubernur Yerusalem, dan Yoah
putra Yoahas, bendahara kota, untuk
memperbaiki Bait Allah.

9 Mereka mengadakan pengumpulan
dana untuk pemugaran Bait Allah.
Dana itu dikumpulkan di pintu gerbang
Bait Allah oleh orang-orang Lewi
yang bertugas sebagai penjaga pintu.
Semua uang itu pemberian orang-orang
Manasye, Efraim, dan wilayah-wilayah
lain Israel, juga dari seluruh Yehuda,
Benyamin, dan penduduk Yerusalem
sendiri. Uang itu diserahkan kepada
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Imam Besar Hilkia untuk dihitung dan
dibukukan.

10 Kemudian uang itu digunakan oleh
orang-orang Lewi untuk membayar para
tukang kayu dan tukang batu, dan untuk
membeli bahan bangunan -- batu pahat,
kayu, papan, dan balok. Orang-orang itu
memugar kembali bangunan-bangunan
yang telah dirobohkan oleh raja-raja
Yehuda sebelum Yosia.

11 (34-10)
12 Mereka bekerja dengan penuh

semangat di bawah pengawasan Yahat
dan Obaja, orang-orang Lewi dari
bani Merari, sedangkan Zakharia dan
Mesulam dari bani Kehat menjadi
pemimpin pembangunan itu. Orang-
orang Lewi yang ahli main musik
mengiringi para pengerja dengan
lagu-lagu selama pembangunan itu
berlangsung.

13 Orang-orang Lewi lainnya mengawasi
para kuli yang mengangkut bahan-bahan
yang diperlukan oleh para tukang. Yang
lain lagi membantu sebagai penulis,
pemegang buku, pengawas, dan penjaga
pintu gerbang.
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14 Pada suatu hari, ketika Imam

Besar Hilkia ada di Bait Allah sedang
membukukan semua dana yang
dikumpulkan di pintu gerbang, ia
menemukan sebuah gulungan kitab
Taurat Allah yang dulu diberikan kepada
Musa.

15 "Lihat aku telah menemukan Kitab
Taurat Allah di dalam Bait Allah!" seru
Hilkia kepada Safan, panitera kerajaan.
Lalu Imam Hilkia menyerahkan gulungan
kitab itu kepada Safan, dan Safan
membawanya kepada raja. Safan juga
melaporkan, "Pemugaran Bait Allah itu
maju dengan pesat.

16 (34-15)
17 Peti-peti uang telah dibuka dan isinya

telah dihitung. Semua uangnya telah
diserahkan kepada para mandor dan
para pekerja."

18 Kemudian ia memberitahu raja
mengenai gulungan kitab itu, dan
bagaimana Imam Hilkia menemukannya.
Lalu kitab itu dibacakannya kepada raja.

19 Ketika Raja Yosia mendengar isi
Taurat itu (dan apa yang harus dilakukan
umat Allah sesuai dengan hukum Allah),
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ia mengoyakkan pakaiannya dengan
sedih.

20 Ia memanggil Imam Hilkia, Ahikam
putra Safan, Abdon putra Mikha, Safan
panitera kerajaan, dan Asaya pembantu
pribadi raja untuk menghadap dia.

21 "Pergilah ke Bait Allah dan berdoalah
kepada TUHAN bagiku!" kata raja kepada
mereka. "Berdoalah bagi segenap umat
Israel dan Yehuda, karena dalam kitab
ini dinyatakan tentang murka TUHAN
yang dahsyat atas kita akibat nenek
moyang kita tidak menaati segala hukum
yang tertulis di dalamnya."

22 Maka pergilah mereka kepada
Nabiah Hulda, istri Salum putra Tokhat
bin Hasra. Salum adalah pengurus
pakaian-pakaian kerajaan; ia tinggal di
Yerusalem di tempat pemukiman baru.
Ketika mereka menceritakan kepada
nabiah itu kesusahan yang dialami raja,

23 ia menjawab, "TUHAN, Allah Israel,
berfirman, 'Katakanlah kepada orang
yang mengutus kalian begini:

24 "'Memang benar, Aku akan
membinasakan kota ini serta
penduduknya. Segala kutuk yang
tertulis dalam kitab itu akan digenapi;
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25 karena umat-Ku telah meninggalkan

Aku dan menyembah segala berhala.
Aku sangat murka kepada mereka atas
segala perbuatan mereka. Sebab itu,
murka-Ku terhadap tempat ini tidak
terpadamkan.'

26 "Tetapi, kepada raja Yehuda yang
mengutus kalian untuk bertanya
kepadaku tentang hal ini, TUHAN, Allah
Israel, berfirman, 'Katakan kepadanya
begini:

27 Karena engkau menyesal dan telah
merendahkan dirimu di hadapan Allah
ketika engkau mendengar firman-Ku
terhadap kota ini serta penduduknya,
dan engkau telah mengoyakkan
pakaianmu dengan sedih serta menangis
di hadapan-Ku, maka Aku akan
mengabulkan doamu.' Demikianlah
firman TUHAN.

28 'Aku tidak akan menimpakan
malapetaka yang telah Kujanjikan
kepada nenek moyangmu ke atas
kota ini serta penduduknya selama
engkau masih hidup.'" Firman TUHAN itu
disampaikan kepada raja.

29 Raja memanggil semua tua-tua
Yehuda dan Yerusalem,
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30 para imam, orang-orang Lewi, dan

segenap rakyatnya, tua maupun muda,
untuk berkumpul. Lalu ia mengajak
mereka pergi bersama-sama ke Bait
Allah. Di situ Raja Yosia membacakan isi
kitab Taurat itu kepada mereka -- kitab
perjanjian Allah yang ditemukan di Bait
Allah.

31 Maka raja pun berdiri di hadapan
mereka dan mengadakan perjanjian
dengan TUHAN untuk menaati segala
ketetapan, peraturan, dan perintah
TUHAN dengan segenap hati dan
jiwanya, dan untuk melakukan semua
yang tertulis dalam kitab itu.

32 Ia menganjurkan semua orang di
Yerusalem dan di Benyamin untuk
mendukung perjanjian dengan Allah itu.
Semua orang itu setuju.

33 Demikianlah Raja Yosia berhasil
memberantas segala penyembahan
kepada berhala di seluruh Yehuda
dan membawa mereka kembali
menyembah kepada Yahweh, Allah
mereka. Sepanjang masa hidup Raja
Yosia mereka setia menaati Yahweh,
Allah nenek moyang mereka.
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35
1 KEMUDIAN Raja Yosia
mengumumkan bahwa Hari Raya

Paskah akan diperingati kembali di
Yerusalem. Domba Paskah disembelih
pada hari keempat belas bulan yang
pertama (1 April).

2 Ia juga menetapkan kembali tugas
para imam dan mendorong mereka
untuk melaksanakan tugas masing-
masing di dalam Bait Allah sesuai dengan
jabatannya.

3 Ia berkata kepada orang-orang Lewi
yang telah dikuduskan, yaitu para
pengajar di Israel, "Taruhlah tabut
Allah itu di dalam Bait Allah yang
telah dibangun oleh Raja Salomo putra
Daud. Kalian tidak perlu mengusungnya
lagi dari satu tempat ke tempat lain.
Selanjutnya layanilah TUHAN, Allahmu
dan Israel, umat-Nya.

4 Bentuklah kelompok-kelompok kerja
seperti yang telah dilakukan oleh nenek
moyang kalian, menurut ketetapan Raja
Daud dan Raja Salomo, putranya. Tiap
kelompok kerja harus siap di tempat
kudus untuk membantu orang-orang
Lewi melayani kaum-kaum tertentu di
Bait Allah.
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5 (35-4)
6 Sembelihlah domba-domba Paskah itu

dan kuduskanlah diri kalian. Bersiaplah
untuk menolong mereka yang datang.
Ikutilah segala firman TUHAN yang telah
disampaikan melalui Musa."

7 Raja Yosia menyumbangkan tiga puluh
ribu ekor anak domba serta kambing
muda untuk kurban Paskah umat Israel
yang hadir, dan tiga ribu ekor sapi
muda. Semua itu diambil dari binatang
peliharaannya sendiri.

8 Para pejabat tinggi kerajaan juga
memberikan sumbangan sukarela bagi
rakyat, para imam dan orang-orang Lewi.
Hilkia, Zakharia, dan Yehiel, pemuka-
pemuka Bait Allah, menyerahkan kepada
para imam dua ribu enam ratus ekor
domba serta kambing sebagai kurban
Paskah, dan tiga ratus ekor sapi.

9 Konanya dengan kedua saudaranya --
yaitu Semaya serta Netaneel -- Hasabya,
Yeiel, dan Yozabad -- para pemimpin
orang-orang Lewi -- memberikan lima
ribu ekor domba serta kambing sebagai
kurban Paskah, dan lima ratus ekor sapi
kepada orang Lewi.



2 Tawarikh 35.10–13 161
10 Ketika segala sesuatu telah siap,

dan para imam telah berdiri di tempat
mereka masing-masing, sedangkan
orang-orang Lewi sudah membentuk
kelompok-kelompok kerja sesuai dengan
perintah raja,

11 maka orang-orang Lewi menyembelih
domba-domba Paskah itu. Mereka
menyerahkan darah domba-domba itu
kepada para imam. Lalu para imam
memercikkan darah itu ke atas mezbah,
sementara orang-orang Lewi menguliti
domba-domba itu.

12 Mereka mengumpulkan daging
kurban itu untuk dibagikan kepada
setiap kaum supaya dipersembahkan
sebagai kurban bakaran kepada TUHAN,
sebagaimana yang tertulis dalam Kitab
Musa. Mereka berbuat demikian juga
dengan sapi-sapi itu.

13 Setelah itu, sesuai dengan
ketetapan Musa, mereka memanggang
domba-domba Paskah serta merebus
persembahan kudus di dalam kuali,
belanga, dan pinggan. Lalu mereka
membawanya cepat-cepat ke luar untuk
dimakan oleh orang banyak itu.
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14 Kemudian orang-orang Lewi

menyediakan makanan bagi diri mereka
sendiri dan bagi para imam, yaitu
keturunan Harun, karena mereka sibuk
mempersembahkan segala kurban
bakaran serta lemak dari pagi sampai
malam.

15 Para anggota paduan suara, dari
keturunan Asaf, ada di tempat mereka
masing-masing, sesuai dengan perintah
yang dulu diberikan oleh Raja Daud,
Asaf, Heman, dan Yedutun, pelihat raja
itu. Para penjaga pintu-pintu gerbang
tidak boleh meninggalkan tugas mereka;
makanan mereka diantarkan oleh
orang-orang Lewi, saudara-saudara
mereka.

16 Seluruh upacara ibadah Paskah
diselesaikan dalam satu hari itu. Semua
persembahan kurban bakaran ditaruh
di atas mezbah TUHAN, seperti yang
diperintahkan oleh Raja Yosia.

17 Orang-orang yang ada di Yerusalem
turut merayakan Hari Raya Paskah yang
dilanjutkan dengan Hari Raya Roti Tidak
Beragi selama tujuh hari.

18 Sejak masa Nabi Samuel, Hari
Raya Paskah belum pernah diperingati
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semeriah itu. Tidak ada seorang pun raja
Israel yang dapat menandingi Raja Yosia
dalam peristiwa itu -- begitu banyak
imam, orang Lewi, penduduk Yerusalem,
penduduk Yehuda, dan umat Israel yang
terlibat di dalamnya!

19 Perayaan Paskah itu dilaksanakan
pada tahun kedelapan belas masa
pemerintahan Raja Yosia.

20 Setelah itu Raja Nekho dari Mesir
mengerahkan bala tentaranya untuk
bertempur melawan raja Asyur di
Karkemis, di tepi Sungai Efrat. Raja Yosia
menyatakan perang kepadanya.

21 Tetapi Raja Nekho mengirim utusan
kepada Raja Yosia dengan pesan ini:
"Aku tidak mau berperang dengan
engkau, hai raja Yehuda! Aku datang
untuk memerangi raja (Asyur) yang
menjadi musuhku! Jangan mengganggu
aku! Allah memerintahkan agar aku
bertindak dengan cepat! Janganlah
menentang Allah yang menyertai aku,
supaya engkau jangan dibinasakan
oleh-Nya!"

22 Tetapi Raja Yosia tidak mau
membatalkan niatnya. Malah sebaliknya,
ia memimpin bala tentaranya ke Lembah



2 Tawarikh 35.23–26 164

Megido untuk berperang, dengan
menyamar agar tidak dikenali oleh
musuh. Raja Yosia tidak percaya bahwa
perkataan Raja Nekho itu sesungguhnya
pesan Allah.

23 Para pemanah dari pihak musuh
berhasil memanah Raja Yosia sehingga ia
luka parah. "Bawa aku keluar dari medan
perang ini! Aku sudah terluka parah,"
katanya kepada para orang-orangnya.

24 Mereka mengangkat dia dari
keretanya dan membaringkan dia
di dalam kereta lain, lalu membawa
dia kembali ke Yerusalem. Di sana ia
meninggal dan dikuburkan di makam
nenek moyangnya. Seluruh Yehuda
dan Yerusalem, juga Nabi Yeremia dan
paduan suara Bait Allah, berkabung serta
meratapi kematiannya. Sampai sekarang
pun syair-syair ratapan mengenai
kematiannya masih dinyanyikan. Semua
nyanyian itu dicatat dalam Kitab
Syair-Syair Ratapan.

25 (35-24)
26 Selanjutnya riwayat hidup Raja

Yosia serta segala perbuatan baiknya,
dan ketaatannya akan hukum-hukum
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TUHAN, semuanya dicatat dalam Kitab
Sejarah Raja-Raja Israel dan Yehuda.

27 (35-26)

36
1 YOAHAS putra Yosia dipilih
menjadi raja baru, menggantikan

ayahnya.
2 Ia berusia dua puluh tiga tahun

ketika ia menjadi raja. Ia memerintah di
Yerusalem selama tiga bulan saja.

3 Kemudian ia diturunkan dari
takhtanya oleh raja Mesir, dan Negeri
Yehuda dikenakan denda sebesar seratus
talenta (3.400 kilogram) perak dan satu
talenta (34 kilogram) emas.

4 Lalu raja Mesir mengangkat Elyakim,
saudara Yoahas, sebagai raja baru atas
Yehuda dan Yerusalem. Nama Elyakim
diganti menjadi Yoyakim, sedangkan
Yoahas sendiri dibawa ke Mesir oleh Raja
Nekho sebagai tawanan.

5 Yoyakim berusia dua puluh lima tahun
ketika ia menjadi raja. Ia memerintah
di Yerusalem selama sebelas tahun.
Ia melakukan apa yang jahat dalam
pandangan TUHAN.

6 Akhirnya Raja Nebukadnezar dari
Babel menaklukkan Yerusalem. Ia
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membelenggu Raja Yoyakim dan
membawanya ke Babel.

7 Raja Nebukadnezar juga mengambil
beberapa perkakas Bait Allah, lalu
menaruhnya di dalam kuil berhalanya di
Babel.

8 Selanjutnya riwayat hidup Raja
Yoyakim serta segala perbuatan jahatnya
ditulis dalam Kitab Sejarah Raja-Raja
Yehuda. Kemudian Yoyakhin, putranya,
menjadi raja baru, menggantikan dia.

9 Raja Yoyakhin berusia delapan
belas tahun ketika ia menjadi raja. Ia
memerintah di Yerusalem selama tiga
bulan sepuluh hari saja. Ia melakukan
apa yang jahat dalam pandangan
TUHAN.

10 Pada akhir tahun itu ia dibawa ke
Babel oleh Raja Nebukadnezar. Banyak
harta benda dan perkakas dari Bait
Allah yang berharga juga dibawa ke
Babel. Raja Nebukadnezar menetapkan
Zedekia, saudara ayah Yoyakhin, sebagai
raja baru atas Yehuda dan Yerusalem.

11 Zedekia berusia dua puluh satu tahun
ketika ia menjadi raja. Ia memerintah di
Yerusalem selama sebelas tahun.
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12 Ia melakukan apa yang jahat

dalam pandangan TUHAN. Ia tidak
mau mendengar nasihat Nabi Yeremia,
yang menyampaikan pesan TUHAN
kepadanya.

13 Ia memberontak terhadap Raja
Nebukadnezar, walaupun ia telah
bersumpah demi nama TUHAN untuk
setia kepadanya. Raja Zedekia adalah
orang yang keras kepala dan tidak taat
kepada TUHAN, Allah Israel.

14 Semua pemimpin bangsa, juga
imam besar menyembah berhala
bangsa-bangsa lain di sekitar mereka.
Dengan demikian maka Bait Allah yang
telah dikuduskan TUHAN di Yerusalem
itu dinajiskan.

15 Yahweh, TUHAN, Allah nenek moyang
mereka, telah berulang-ulang mengutus
nabi-nabi-Nya untuk mengingatkan
mereka, karena TUHAN sayang kepada
umat-Nya dan kepada Bait-Nya.

16 Tetapi orang-orang mencemoohkan
utusan-utusan Allah itu, menghina
firman-Nya, dan mengejek para nabi-
Nya, sehingga murka Allah tidak dapat
dihindarkan lagi dan tidak mungkin ada
pemulihan.
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17 Setelah itu TUHAN menggerakkan

raja Babel untuk melawan mereka.
Raja Babel membantai anak-anak
muda bangsa Israel, bahkan mengejar
mereka sampai ke dalam Bait Allah. Ia
tidak menaruh belas kasihan kepada
mereka, bahkan gadis-gadis remaja dan
orang-orang yang sudah tua sekalipun
ditumpasnya. TUHAN menyerahkan
semuanya kepada Raja Nebukadnezar.

18 Ia juga mengangkut semua harta
benda dan perkakas, besar maupun
kecil, dari Bait Allah. Demikian pula
harta benda raja dan para pemuka.

19 Lalu bala tentara Babel membakar
Bait Allah, merobohkan tembok Kota
Yerusalem, membakar semua istana,
dan merusak segala peralatan Bait Allah
yang sangat berharga.

20 Mereka yang masih hidup diangkut
ke Babel untuk dijadikan budak raja
serta putra-putranya, sampai kerajaan
Persia mengalahkan Babel.

21 Demikianlah, firman TUHAN yang
diucapkan oleh Nabi Yeremia telah
digenapi, yaitu bahwa negeri itu harus
diberi istirahat selama tujuh puluh tahun
untuk memulihkan kesuburan tanahnya;
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karena sudah lama umat Israel tidak
menaati segala ketetapan mengenai
Sabat.

22 Pada tahun pertama pemerintahan
Raja Koresy dari Persia, TUHAN
menggerakkan hati Raja Koresy untuk
mengumumkan pemberitahuan ini ke
seluruh kerajaannya: "TUHAN Allah
semesta alam telah menyerahkan
kepadaku semua kerajaan di dunia.
Ia memerintahkan kepadaku untuk
mendirikan bagi-Nya Bait Allah di
Yerusalem, di Negeri Yehuda. Semua
orang di antara kamu yang termasuk
umat TUHAN, pulanglah ke Israel untuk
melaksanakan tugas itu. Kiranya TUHAN
menyertai kamu." Dengan demikian
nubuat Nabi Yeremia telah digenapi.

23 (36-22)



Ezra

1
1 PADA tahun pertama pemerintahan
Koresy, raja Persia, TUHAN

menggenapkan nubuat Yeremia dengan
menimbulkan kerinduan dalam hati Raja
Koresy untuk menyiarkan pengumuman
berikut ini di seluruh kerajaannya secara
lisan maupun secara tertulis:

2 "Koresy, raja Persia, dengan ini
mengumumkan bahwa Yahweh, Allah
semesta langit, yang telah mengaruniai
aku kerajaan yang seluas ini, sekarang
telah memberikan tugas kepadaku untuk
membangun sebuah rumah bagi-Nya di
Yerusalem, di Tanah Yehuda.

3 Semua orang Yahudi di seluruh
kerajaan boleh pulang ke Yerusalem
untuk membangun kembali Rumah
TUHAN, Allah Israel, di Yerusalem.
Semoga berkat-berkat-Nya menyertai
kalian, umat-Nya.

4 Orang-orang Yahudi yang ingin tetap
tinggal di Persia harus ikut menanggung
biaya mereka yang pulang ke Yerusalem,
dan juga mencukupi mereka dalam
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hal sandang, alat-alat pengangkutan,
ternak, perbekalan perjalanan, selain
memberi persembahan sukarela bagi
Rumah TUHAN itu."

5 Lalu Allah membangkitkan kerinduan
dalam hati para pemimpin suku Yehuda
dan Benyamin, dan dalam hati para
imam dan orang Lewi, untuk segera
pulang ke Yerusalem dengan maksud
membangun kembali Rumah TUHAN.

6 Semua orang Yahudi yang lebih suka
tinggal di Persia memberikan segala
bantuan menurut kemampuan mereka,
berikut persembahan-persembahan
untuk Rumah TUHAN.

7 Raja Koresy sendiri menghadiahkan
bokor-bokor emas dan barang berharga
lainnya yang dulu diambil oleh Raja
Nebukadnezar dari Rumah TUHAN di
Yerusalem, yang ditaruh di dalam kuil
dewa-dewanya.

8 Ia memberi perintah kepada Mitredat,
bendahara Persia, untuk menyerahkan
barang-barang itu kepada Sesbazar,
pemimpin orang-orang Yahudi yang
pulang ke Yehuda.

9 Barang-barang pemberian Raja
Koresy itu ialah: 1.000 nampan emas,
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1.000 nampan perak, 29 pisau, 30
bokor emas, 2.410 piala dan bokor
perak, bermacam-macam bentuk, 1.000
barang-barang lain.

10 (1-9)
11 Semuanya berjumlah 5.469 buah

barang dari emas dan perak yang
diserahkan kepada Sesbazar untuk
dibawa ke Yerusalem.

2
1 INILAH daftar orang-orang Yahudi
yang pulang ke Yerusalem dan ke

kota-kota lain di Tanah Yehuda, tempat
orang tua mereka dulu tinggal sebelum
dibawa ke Babel sebagai tawanan oleh
Raja Nebukadnezar.

2 Para pemimpin mereka ialah:
Zerubabel, Yesua, Nehemia, Seraya,
Reelaya, Mordekhai, Bilsan, Mispar,
Bigwai, Rehum, dan Baana. Inilah daftar
orang-orang yang pulang:

3 2.172 orang; bani Sefaca -- 372
orang; bani Arah -- 775 orang; bani
Pahat-Moab, keturunan Yesua dan Yoab
-- 2.812 orang; bani Elam -- 1.254
orang; bani Zatu -- 945 orang; bani
Zakai -- 760 orang; bani Bani -- 642
orang; bani Bebai -- 623 orang; bani
Azgad -- 1.222 orang; bani Adonikam
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-- 666 orang; bani Bigwai -- 2.056
orang; bani Adin -- 454 orang; bani Ater,
keturunan Hizkia -- 98 orang; bani Bezai
-- 323 orang; bani Yora -- 112 orang;
bani Hasum -- 223 orang; bani Gibar --
95 orang; bani Betlehem -- 123 orang;
dari Netofa -- 56 orang; dari Anatot --
128 orang; dari Asmawet -- 42 orang;
dari Kiryat-Arim, Kefira dan Beerot --
743 orang; dari Rama dan Gaba -- 621
orang; dari Mikhmas -- 122 orang; dari
Betel dan Ai -- 223 orang; dari Nebo --
52 orang; bani Magbis -- 156 orang;
bani Elam, yaitu Elam yang lain -- 1.254
orang; bani Harim -- 320 orang; dari
Lod, Hadid dan Ono -- 725 orang; dari
Yerikho -- 345 orang; bani Senaa --
3.630 orang.

4 (2-3)
5 (2-3)
6 (2-3)
7 (2-3)
8 (2-3)
9 (2-3)
10 (2-3)
11 (2-3)
12 (2-3)
13 (2-3)
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14 (2-3)
15 (2-3)
16 (2-3)
17 (2-3)
18 (2-3)
19 (2-3)
20 (2-3)
21 (2-3)
22 (2-3)
23 (2-3)
24 (2-3)
25 (2-3)
26 (2-3)
27 (2-3)
28 (2-3)
29 (2-3)
30 (2-3)
31 (2-3)
32 (2-3)
33 (2-3)
34 (2-3)
35 (2-3)
36 Inilah daftar para imam yang pulang:

keluarga Yedaya, dari bani Yesua, -- 973
orang; bani Imer -- 1.052 orang; bani
Pasyhur -- 1.247 orang; bani Harim --
1.017 orang.

37 (2-36)
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38 (2-36)
39 (2-36)
40 Inilah daftar orang Lewi yang pulang:

Bani Yesua dan Kadmiel dari bani
Hodawya -- 74 orang; Anggota paduan
suara dari bani Asaf -- 128 orang; Dari
keluarga para penjaga pintu gerbang,
keturunan-keturunan Salum, Ater,
Talmon, Akub, Hatita, Sobai -- 139
orang.

41 (2-40)
42 (2-40)
43 Keluarga para pelayan Rumah

TUHAN: keturunan-keturunan Ziha,
Hasufa, Tabaot, Keros, Siaha, Padon,
Lebana, Hagaba, Akub, Hagab, Samlai,
Hanan, Gidel, Gahar, Reaya, Rezin,
Nekoda, Gazam, Uza, Paseah, Besai,
Asna, Meunim, Nefusim, Bakbuk,
Hakufa, Harhur, Bazlut, Mehida, Harsa,
Barkos, Sisera, Temah, Neziah, Hatifa.

44 (2-43)
45 (2-43)
46 (2-43)
47 (2-43)
48 (2-43)
49 (2-43)
50 (2-43)
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51 (2-43)
52 (2-43)
53 (2-43)
54 (2-43)
55 Di antara orang-orang yang pulang

itu termasuk juga keluarga para pejabat
dalam pemerintahan Raja Salomo:
keturunan-keturunan Sotai, Soferet,
Peruda, Yaala, Darkon, Gidel, Sefaca,
Hatil, Pokheret-Hazebaim, Ami.

56 (2-55)
57 (2-55)
58 Keturunan para pelayan Rumah

TUHAN dan keturunan para pejabat dari
pemerintahan Salomo berjumlah 392
orang.

59 Pada masa itu ada juga rombongan
lain yang pulang ke Yerusalem, dari
kota-kota di Negara Persia, yaitu dari
Tel-Melah, Tel-Harsa, Kerub, Adan, dan
Imer. Namun demikian, mereka tidak
dapat membuktikan bahwa mereka
benar-benar bangsa Israel karena silsilah
mereka tidak jelas.

60 Mereka itu bani Delaya, bani Tobia,
dan bani Nekoda; semuanya berjumlah
652 orang.
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61 Tiga bani imam, yaitu bani Habaya,

bani Hakos, dan bani Barzilai juga
kembali ke Yerusalem. Bani Barzilai
adalah keturunan orang yang menikah
dengan salah seorang putri Barzilai
orang Gilead, dan memakai nama
keluarga istrinya.

62 Tetapi mereka juga sudah tidak jelas
silsilahnya, sehingga para pemimpin
tidak mengizinkan mereka terus
melayani sebagai imam. Mereka malah
tidak diizinkan makan persembahan
mahasuci yang menjadi bagian para
imam sampai diperoleh petunjuk dari
Allah melalui Urim dan Tumim, apakah
mereka benar-benar keturunan imam
atau bukan.

63 (2-62)
64 Jumlah yang pulang ke Yehuda ialah

42.360 orang di samping 7.337 orang
budak dan 200 anggota paduan suara
laki-laki dan perempuan.

65 (2-64)
66 Mereka membawa 736 ekor kuda,

245 ekor bagal, 435 ekor unta, dan
6.720 ekor keledai.

67 (2-66)
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68 Beberapa orang pemimpin memberi

dengan sukarela bagi pembangunan
kembali Rumah TUHAN;

69 masing-masing menurut
kemampuannya. Jumlah persembahan
mereka mencapai 61.000 dirham (488
kilogram) emas, 5.000 mina (2.850
kilogram) perak dan 100 helai jubah
untuk para imam.

70 Demikianlah para imam dan orang
Lewi serta sebagian dari rakyat jelata
tinggal di Yerusalem dan di desa-desa
sekitarnya; sedangkan para penyanyi,
penunggu pintu gerbang, petugas
Rumah TUHAN serta orang-orang lainnya
kembali ke tempat asal mereka di
Yehuda.

3
1 PADA bulan ketujuh (September)
setiap orang yang pulang ke Yehuda

dan tinggal di kota masing-masing itu
datang ke Yerusalem.

2 Yesua putra Yozadak, serta imam-
imam lainnya, dan Zerubabel putra
Sealtiel dengan kaumnya, membangun
kembali mezbah Allah Israel. Lalu
mereka mempersembahkan kurban
bakaran di atasnya, seperti yang
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diperintahkan dalam Taurat Musa,
hamba Allah.

3 Mezbah itu dibangun kembali di
tempat lama, dan segera digunakan
untuk mempersembahkan kurban
bakaran pagi dan sore kepada TUHAN,
karena orang-orang itu takut diserang
penduduk negeri itu.

4 Mereka memperingati Hari Raya
Pondok Daun seperti yang tertulis dalam
Taurat Musa dan mempersembahkan
kurban-kurban bakaran khusus setiap
hari selama hari raya itu.

5 Mereka juga mempersembahkan
kurban khusus yang ditetapkan untuk
hari Sabat, perayaan bulan baru,
dan perayaan-perayaan tahunan bagi
TUHAN. Ada juga kurban persembahan
sukarela dari orang-orang itu.

6 Pada hari pertama bulan ketujuh
(15 September) para imam itu mulai
mempersembahkan kurban bakaran
kepada TUHAN. Ini dilakukan sebelum
mereka mulai membuat dasar Rumah
TUHAN.

7 Kemudian mereka mempekerjakan
tukang batu serta tukang kayu,
dan membeli balok-balok kayu aras
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dari orang Tirus dan Sidon. Mereka
membayarnya dengan makanan, anggur
dan minyak zaitun. Kayu-kayu itu
diangkut dari Pegunungan Libanon dan
dihanyutkan sepanjang pantai Laut
Tengah ke Yafo, dengan seizin Koresy,
raja Persia.

8 Pembangunan Rumah TUHAN itu
tepatnya dimulai pada bulan kedua
(bulan Juni), tahun kedua, setelah
mereka tiba di Yerusalem. Semua orang
yang telah pulang dikerahkan untuk
pembangunan itu. Mereka dipimpin
oleh Zerubabel putra Sealtiel, Yesua
putra Yozadak, dan para imam lain serta
orang Lewi. Orang-orang Lewi yang
sudah berumur duapuluh tahun atau
lebih ditunjuk menjadi pengawas para
pengerja.

9 Pengawasan seluruh pekerjaan itu
diserahkan kepada Yesua, Kadmiel,
Henadad, dan putra-putra serta sanak
keluarga mereka; semuanya orang Lewi.

10 Ketika para tukang sudah selesai
membuat dasar Rumah TUHAN itu, para
imam memakai jubah imam dan meniup
trompet, lalu keturunan Asaf memukul
ceracap untuk memuji TUHAN menurut
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adat kebiasaan yang sudah ditetapkan
oleh Daud, raja Israel.

11 Mereka menyanyikan puji-pujian dan
nyanyian syukur kepada Allah secara
bersahut-sahutan: "Ia baik; kasih serta
kemurahan-Nya terhadap Israel kekal
selama-lamanya." Lalu semua orang
bersorak-sorak dengan gegap gempita
sambil memuji-muji Allah, karena dasar
Rumah TUHAN itu sudah selesai.

12 Tetapi banyak di antara para imam
dan orang Lewi serta para pemimpin
-- yaitu orang-orang tua yang masih
ingat akan Rumah TUHAN yang indah
pada zaman Raja Salomo -- menangis
keras-keras, sedangkan yang lainnya
bersorak-sorak gembira!

13 Suara sorak sorai dan tangisan yang
ramai itu tidak dapat dibedakan lagi dan
terdengar sampai jauh sekali.

4
1 KETIKA musuh-musuh orang
Yehuda dan Benyamin mendengar

bahwa orang Israel telah pulang dari
pembuangan dan sedang membangun
kembali Rumah TUHAN,

2 mereka mendekati Zerubabel
dan pemimpin-pemimpin lainnya
serta berkata, "Izinkan kami ikut



Ezra 4.3–6 13

membangunnya, karena kami juga
beribadah kepada Allah kalian. Kami
telah mempersembahkan kurban
kepada-Nya sejak Esar-Hadon raja Asyur
membawa kami ke sini.

3 Tetapi Zerubabel dan Yesua serta
para pemimpin orang Israel lainnya
menjawab, "Tidak, kalian tidak boleh
ikut serta dalam pekerjaan ini. Rumah
TUHAN Allah Israel harus dibangun
oleh orang Israel, seperti yang telah
diperintahkan oleh Raja Koresy dari
Persia."

4 Lalu penduduk setempat berusaha
mematahkan semangat orang-orang
Israel itu dan menakut-nakuti mereka
dengan mengutus orang-orang untuk
menyiarkan kabar bohong tentang
mereka kepada Raja Koresy, supaya
rencana pembangunan Rumah TUHAN itu
gagal. Gangguan itu terus berlangsung
selama pemerintahannya sampai Raja
Darius menduduki takhtanya.

5 (4-4)
6 Sesudah itu, ketika Raja Ahasyweros

mulai memerintah, orang-orang itu
menulis surat kepadanya yang isinya
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memfitnah penduduk Yehuda dan
Yerusalem.

7 Hal seperti itu juga terjadi pada
zaman pemerintahan Raja Artahsasta.
Bislam, Mitredar dan Tabeel serta rekan-
rekannya menulis surat kepadanya
dalam bahasa Aram, yang diterjemahkan
untuknya.

8 Orang-orang lain yang ikut serta ialah
Rehum, Panitera Simsai, beberapa orang
hakim dan pemimpin setempat, yaitu
orang Persia, orang Babel, orang Erekh,
dan orang Susan,

9 (4-8)
10 juga orang-orang dari beberapa

bangsa lain. Mereka dibawa dari negeri
mereka oleh Asnapar yang agung dan
ditempatkan di Yerusalem, di Samaria,
dan di daerah sebelah barat Sungai
Efrat.

11 Beginilah isi surat mereka yang
dikirimkan kepada Raja Artahsasta:
"Kepada Baginda yang mulia. Salam dari
hamba-hamba Baginda yang setia di
sebelah barat Sungai Efrat.

12 Hendaklah Baginda maklum bahwa
orang-orang Yahudi yang dikirim
pulang dari Babel ke Yerusalem sedang
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membangun kembali kota yang sejak
dulu dikenal sebagai kota pemberontak
dan penuh kejahatan. Mereka sudah
membangun dinding kota itu dan sudah
membetulkan dasar Rumah TUHAN.

13 Tetapi kami ingin memberitahu
Baginda bahwa apabila kota ini jadi
dibangun kembali, maka Baginda sendiri
akan dirugikan, karena orang-orang
Yahudi itu tidak akan mau membayar
pajak kepada Baginda.

14 Kami merasa berterima kasih kepada
Baginda karena Baginda pelindung kami,
dan kami tidak mau membiarkan Baginda
dirugikan dan dicela. Sebab itu kami
memutuskan untuk memberitahukan hal
ini kepada Baginda.

15 Kami menyarankan agar Baginda
menyelidiki catatan-catatan kuno
mengenai betapa seringnya kota
ini memberontak. Sesungguhnya
kota ini telah dihancurkan karena
selalu mendurhaka terhadap raja-raja
dan negeri-negeri yang mencoba
menguasainya.

16 Kami ingin memberitahu Baginda
bahwa jika kota ini dibangun kembali
dan dindingnya sudah selesai, maka
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Baginda sebaiknya melupakan wilayah
kerajaan Baginda di seberang Sungai
Efrat ini, karena pasti akan lepas dari
tangan Baginda."

17 Lalu Raja memberikan jawabannya
kepada Rehum dan Panitera Simsai,
juga kepada kawan-kawan mereka yang
tinggal di Samaria dan di seluruh daerah
sebelah barat Sungai Efrat demikian:

18 "Salam kepada Tuan-tuan! Surat
Tuan-tuan sudah diterjemahkan dan
dibacakan kepadaku.

19 Aku sudah memerintahkan agar
menyelidiki catatan-catatan yang ada
pada kami. Aku mendapati bahwa
pada zaman dulu Yerusalem memang
merupakan sarang pemberontakan
terhadap banyak raja; pemberontakan
dan pendurhakaan adalah hal yang biasa
terjadi di situ!

20 Selain itu aku juga mendapati bahwa
telah banyak raja besar di Yerusalem
yang memerintah seluruh daerah di
seberang Sungai Efrat dan menerima
pajak, upeti serta cukai yang besar.

21 Karena itu aku memerintahkan agar
orang-orang itu segera menghentikan
pembangunan Rumah TUHAN itu sampai



Ezra 4.22–5.3 17

aku sudah menyelidiki persoalan ini lebih
lanjut.

22 Jangan ragu-ragu, karena kita tidak
boleh membiarkan keadaan itu berlarut-
larut sehingga tidak bisa dikuasai lagi,
supaya kerugian raja tidak makin besar!"

23 Ketika surat Raja Artahsasta itu
dibaca oleh Rehum dan Simsai serta
rekan-rekan mereka, mereka segera
pergi ke Yerusalem dan memaksa orang-
orang Yahudi berhenti membangun.

24 Maka terhentilah pekerjaan
pembangunan Rumah TUHAN itu sampai
tahun kedua pemerintahan Raja Darius
dari Persia.

5
1 TETAPI, pada masa itu dua orang
nabi di Yerusalem dan Yehuda,

yaitu Hagai dan Zakharia putra Ido,
membawa amanat Allah Israel kepada
Zerubabel putra Sealtiel dan Yesua
putra Yozadak agar mereka mulai
membangun lagi Rumah TUHAN! Mereka
pun melakukannya dengan dibantu oleh
para nabi.

2 (5-1)
3 Tetapi Tatnai, kepala daerah di sebelah

barat Sungai Efrat, dan Syetar-Boznai
serta rekan-rekan mereka segera datang
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di Yerusalem dan berkata, "Siapakah
yang memberi kalian izin untuk
membangun kembali Rumah TUHAN dan
menyelesaikan tembok-tembok ini?"

4 Mereka juga minta daftar nama semua
orang yang mengerjakan Rumah TUHAN
itu.

5 Tetapi, karena Allah memperhatikan
semua keadaan kami, maka musuh-
musuh kami tidak memaksa kami
untuk berhenti membangun, melainkan
membiarkan kami meneruskannya,
sampai Raja Darius memberikan
keputusannya.

6 Inilah surat Gubernur Tatnai, Syetar-
Boznai, dan pejabat-pejabat lain di
sebelah barat Sungai Efrat kepada Raja
Darius:

7 "Kepada Baginda Raja Darius. "Salam
dan hormat.

8 Kami ingin memberitahu Baginda
bahwa kami telah pergi ke Yehuda, ke
tempat pembangunan Rumah Allah yang
Mahabesar. Rumah itu dibangun dengan
batu-batu yang besar, dan orang-orang
telah memasang balok-balok kayu pada
tembok kota. Pembangunan itu sedang
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dilangsungkan dengan giat dan hasilnya
baik.

9 Kami telah bertanya kepada para
pemimpinnya, 'Siapakah yang memberi
izin kepada kalian untuk membangun
Rumah TUHAN dan tembok ini?'

10 Kami telah meminta daftar
nama mereka agar kami dapat
memberitahukannya kepada Baginda.

11 Mereka menjawab, 'Kami adalah
hamba-hamba Allah langit dan bumi,
dan kami sedang membangun kembali
Rumah TUHAN yang telah didirikan di
tempat ini berabad-abad yang lalu oleh
seorang raja Israel yang agung.

12 Tetapi sesudah itu nenek moyang
kami telah menyebabkan Allah
semesta langit murka, sehingga Ia
meninggalkan mereka dan membiarkan
Raja Nebukadnezar dari Babel, raja
orang Kasdim, menghancurkan Rumah
TUHAN ini serta mengangkut bangsa
kami sebagai tawanan ke Babel'.

13 "Tetapi mereka mendesak Raja
Koresy dari Negeri Babel, pada tahun
pertama masa pemerintahannya, agar ia
mengeluarkan surat keputusan bahwa
Rumah TUHAN harus dibangun kembali.
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14 Mereka juga mengatakan bahwa Raja

Koresy telah mengembalikan piala-piala
serta emas dan perak yang telah
dirampas oleh Raja Nebukadnezar dari
Rumah TUHAN di Yerusalem itu, yang
telah ditaruh di dalam kuil Negeri Babel.
Menurut mereka barang-barang itu
diserahkan kepada seseorang bernama
Sesbazar, yang diangkat oleh Raja
Koresy sebagai kepala daerah Yehuda.

15 Raja Koresy telah memberi perintah
kepadanya untuk mengembalikan piala-
piala serta bokor-bokor itu ke Yerusalem
dan menyuruh mereka membangun
kembali Rumah TUHAN seperti semula.

16 Jadi, Sesbazar datang dan
meletakkan dasar Rumah TUHAN di
Yerusalem itu. Sejak itu orang-orang
terus mengerjakannya, walaupun
sekarang belum selesai.

17 Kami mohon agar Baginda meneliti
kembali di tempat penyimpanan surat-
surat penting di istana Babel untuk
memastikan apakah benar Raja Koresy
pernah mengeluarkan keputusan seperti
itu, lalu beritahukanlah kami keputusan
Baginda mengenai hal ini."
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6
1 DEMIKIANLAH, Raja Darius
mengeluarkan perintah agar

diadakan penelitian dalam arsip-
arsip di Babel, tempat penyimpanan
dokumen-dokumen.

2 Dokumen surat keputusan itu
ditemukan di istana Ahmeta, di propinsi
Media. Isinya demikian:

3 "Pada tahun pertama masa
pemerintahan Raja Koresy, telah
dikirim surat keputusan mengenai
Rumah TUHAN di Yerusalem, tempat
orang-orang Yahudi mempersembahkan
kurban. Rumah TUHAN itu harus
dibangun kembali, dan dasarnya harus
kuat. Tingginya 60 hasta (27 meter) dan
lebarnya 60 hasta.

4 Dasarnya terdiri dari tiga lapis batu-
batu besar dan satu lapis balok-balok
kayu baru. Semua perongkosan akan
diambil dari rumah perbendaharaan
kerajaan.

5 Benda-benda dari emas dan perak
yang telah diambil oleh Nebukadnezar
dari Rumah TUHAN harus dibawa ke
Yerusalem dan dikembalikan ke Rumah
TUHAN."
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6 Lalu Raja Darius mengirim berita

kepada Tatnai yang menjabat sebagai
kepala daerah di sebelah barat Efrat,
Syetar-Boznai, dan pejabat-pejabat lain:
"Janganlah mengganggu pembangunan
Rumah TUHAN itu.

7 Dan jangan merintangi Kepala
Daerah Yehuda dan pemimpin-pemimpin
yang lain dalam pekerjaan mereka.
Biarkan Rumah TUHAN itu dibangun di
tempatnya semula.

8 Selain itu aku memutuskan agar
kalian menanggung biaya pembangunan
Rumah TUHAN orang Yahudi itu
sepenuhnya yang diambil dari pajak
yang kalian kumpulkan di daerah
kawasan kalian.

9 Berikan kepada para imam di
Yerusalem semua sapi jantan muda,
domba jantan dan anak domba yang
mereka perlukan untuk persembahan
kurban bakaran kepada Allah semesta
langit; juga gandum, anggur, garam,
dan minyak zaitun tiap-tiap hari.

10 Dengan demikian mereka dapat
memberikan kurban persembahan yang
menyenangkan Allah semesta langit,
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dan mendoakan kesejahteraan raja dan
putra-putranya.

11 Siapa yang mencoba mengubah
keputusan ini, dengan cara apa pun,
tiang rumahnya akan dicabut sebatang
untuk dijadikan tiang gantungan. Dan
ia sendiri akan digantung di situ;
sedangkan rumahnya akan dijadikan
reruntuhan.

12 Allah, yang telah memilih Kota
Yerusalem untuk tempat kediaman
nama-Nya, akan menghancurkan setiap
raja dan bangsa yang mengubah
perintah ini dan merusak Rumah TUHAN
itu. Aku, Darius, telah mengeluarkan
keputusan ini. Taatilah dengan setia."

13 Gubernur Tatnai, Syetar-Boznai,
dan rekan-rekan mereka langsung
menjalankan perintah Raja Darius itu.

14 Para pemimpin Yahudi meneruskan
pekerjaan mereka dengan lancar, dan
mereka mendapat dorongan semangat
yang besar dari nubuat serta khotbah
Nabi Hagai dan Nabi Zakharia putra
Ido. Akhirnya rumah TUHAN itu selesai,
sebagaimana telah diperintahkan oleh
Allah Israel dan diputuskan oleh Koresy,
Darius, dan Artahsasta, raja-raja Persia.
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15 Rumah TUHAN itu selesai pada

hari yang ketiga bulan Adar (tanggal
18 Februari), tahun keenam masa
pemerintahan Raja Darius.

16 Kemudian dengan penuh sukacita
para imam, orang Lewi dan segenap
penduduk merayakan pentahbisan
Rumah TUHAN.

17 Dalam upacara pentahbisan itu
dipersembahkan seratus ekor sapi
jantan muda, dua ratus ekor domba
jantan, empat ratus ekor anak domba.
Juga dipersembahkan duabelas ekor
kambing jantan sebagai kurban
penghapus dosa untuk keduabelas suku
bangsa Israel.

18 Kemudian para imam dan orang-
orang Lewi dibagi-bagi menurut tugas
pelayanan mereka bagi Allah seperti
yang telah ditetapkan dalam Kitab Musa.

19 Pada tanggal empat belas bulan
pertama (hari pertama bulan April),
orang-orang Israel yang pulang dari
pembuangan itu merayakan Paskah.

20 Pada waktu itu para imam dan orang
Lewi telah menyucikan diri. Orang-orang
Lewi menyembelih anak domba Paskah
untuk semua orang yang pulang dari
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pembuangan itu, untuk saudara-saudara
mereka yaitu para imam, dan untuk diri
mereka sendiri.

21 Beberapa orang kafir yang
ditempatkan di Yehuda telah
meninggalkan kebiasaan mereka
yang amoral dan turut dengan bangsa
Israel menyembah TUHAN, Allah Israel.
Mereka itu, bersama-sama dengan
seluruh bangsa Israel, makan perjamuan
Paskah dan memperingati Hari Raya Roti
Tak Beragi selama tujuh hari. Seluruh
negeri bersukacita karena TUHAN telah
membuat raja Asyur bermurah hati
kepada bangsa Israel dan membantu
pembangunan Rumah TUHAN, Allah
Israel.

22 (6-21)

7
1 INILAH silsilah Ezra, yang pulang
dari Babel ke Yerusalem pada masa

pemerintahan Raja Artahsasta di Persia:
Ezra putra Seraya; Seraya putra Azarya;
Azarya putra Hilkia; Hilkia putra Salum;
Salum putra Zadok; Zadok putra Ahitub;
Ahitub putra Amarya; Amarya putra
Azarya; Azarya putra Merayot; Merayot
putra Zerahya; Zerahya putra Uzi; Uzi
putra Buki; Buki putra Abisua; Abisua
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putra Pinehas; Pinehas putra Eleazar;
Eleazar putra Harun, imam kepala.

2 (7-1)
3 (7-1)
4 (7-1)
5 (7-1)
6 Sebagai pemimpin agama Yahudi, Ezra

mahir dalam hukum-hukum TUHAN yang
diberikan Musa kepada bangsa Israel. Ia
mohon izin pulang ke Yerusalem, dan
raja meluluskan permohonannya, karena
TUHAN, Allahnya, memberkati dia.

7 Banyak rakyat jelata, juga para imam,
orang Lewi, anggota paduan suara,
penjaga pintu gerbang, dan petugas
Rumah TUHAN pulang bersama-sama
dengan dia. Mereka meninggalkan Babel
pada tahun ketujuh masa pemerintahan
Raja Artahsasta, bulan pertama hari
yang pertama (pertengahan bulan
Maret), dan tiba di Yerusalem bulan
kelima (Agustus); karena TUHAN
memelihara serta melindungi mereka
dalam perjalanan itu.

8 (7-7)
9 (7-7)
10 Hal ini disebabkan Ezra telah

bertekad untuk mempelajari dan
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menaati hukum-hukum TUHAN serta
mengajarkan hukum-hukum itu kepada
bangsa Israel.

11 Raja Artahsasta mengirim surat itu
kepada Imam Ezra, pengajar dan ahli
hukum-hukum, perintah-perintah serta
ketetapan-ketetapan Allah:

12 "Dari Artahsasta, raja segala
raja. "Kepada Ezra, imam, pengajar
hukum-hukum Allah semesta langit.

13 "Aku memutuskan bahwa setiap
orang Israel di seluruh kerajaanku, juga
para imam dan orang Lewi, boleh pulang
ke Yerusalem bersama-sama dengan
engkau.

14 Aku dan ketujuh orang penasihatku
dengan ini mengutus engkau ke Yehuda
dan Yerusalem untuk memperbaiki
keadaan di situ sesuai dengan hukum-
hukum Allahmu dan melaporkan
kepadaku segala perkembangannya.

15 Kami juga menyerahkan kepadamu
emas dan perak untuk dibawa pulang ke
Yerusalem sebagai persembahan kepada
Allah Israel.

16 Selain itu engkau harus
mengumpulkan persembahan sukarela
berupa emas dan perak dari orang
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Yahudi dan para imam di seluruh propinsi
Babel untuk Rumah TUHAN di Yerusalem.

17 Persembahan sukarela itu harus
digunakan terutama untuk pembelian
sapi jantan, domba jantan, anak-anak
domba, kurban makanan dan kurban
minuman, yaitu semua yang harus
dipersembahkan di atas mezbah di
dalam Rumah TUHAN, apabila engkau
tiba di Yerusalem.

18 "Emas dan perak sisanya boleh
digunakan untuk apa saja yang menurut
engkau dan saudara-saudaramu sesuai
dengan kehendak Allahmu.

19 Tetapi segala bokor serta piala emas
dan barang-barang lain yang akan kami
berikan kepadamu untuk Rumah TUHAN,
harus kauserahkan kepada Allah di
Yerusalem.

20 Bila engkau kekurangan biaya untuk
pembangunan Rumah TUHAN atau
mempunyai keperluan lain bagi Rumah
TUHAN, engkau boleh mengambil dana
dari perbendaharaan raja.

21 "Aku, Raja Artahsasta, telah
menyampaikan keputusan ini kepada
semua bendahara di seluruh propinsi
yang ada di sebelah barat Sungai Efrat:
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'Kalian harus memberikan apa pun
yang diminta oleh Imam Ezra, ahli serta
pengajar hukum Allah semesta langit,

22 sampai sebanyak seratus talenta
(3.400 kilogram) perak, seratus kor
(3.600 liter) gandum, seratus bat (3.600
liter) anggur, seratus bat minyak zaitun,
juga garam sesukanya.

23 Dan segala sesuatu yang
diperintahkan Allah semesta langit
untuk Rumah TUHAN, laksanakanlah
dengan tepat, supaya murka Allah tidak
menimpa raja dan putra-putranya.

24 Aku juga memutuskan bahwa para
imam, orang Lewi, anggota paduan
suara, penunggu pintu gerbang, pelayan
Rumah TUHAN atau petugas lain di
Rumah TUHAN, dibebaskan dari pajak
apa pun.'

25 "Dan engkau, Ezra, pilihlah dan
angkatlah hakim-hakim serta pejabat-
pejabat lain menurut kebijaksanaan
yang dikaruniakan Allah kepadamu,
untuk memerintah dan menjadi hakim
atas orang-orang di sebelah barat Sungai
Efrat. Bila mereka tidak tahu tentang
hukum-hukum Allahmu, engkau harus
mengajarkannya kepada mereka.
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26 Siapa pun yang tidak mau menaati

hukum Allahmu dan hukum raja harus
dihukum mati, atau dibuang, atau disita
harta bendanya, atau dipenjarakan."

27 Terpujilah TUHAN Allah nenek
moyang kita, yang menimbulkan
kerinduan di dalam hati raja untuk
memperindah Rumah TUHAN di
Yerusalem!

28 Terpujilah Allah yang telah
menyatakan kebaikan-Nya kepadaku
sehingga aku dihormati di hadapan
raja serta ketujuh orang penasihatnya,
dan di hadapan semua pembesar yang
berkuasa! Aku diberi kekuatan, karena
TUHAN Allahku menyertai aku; dan
aku mengajak beberapa pemimpin
Israel untuk pulang ke Yerusalem
bersama-sama dengan aku.

8
1 INILAH nama dan silsilah para
pemimpin yang ikut dengan aku

meninggalkan Babel pada masa
pemerintahan Raja Artahsasta:

2 Dari bani Pinehas: Gersom; Dari bani
Itamar: Daniel; Dari bani Daud, kaum
Sekhanya: Hatus; Dari bani Paros:
Zakharia dan 150 orang laki-laki; Dari
bani Pahat-Moab: Elyoenai putra Zerahya
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dan 200 orang laki-laki; Dari bani Zatu:
Sekhanya putra Yahaziel dan 300 orang
laki-laki; Dari bani Adin: Ebed putra
Yonatan dan 50 orang laki-laki; Dari
bani Elam: Yesaya putra Atalya dan 70
orang laki-laki; Dari bani Sefaca: Zebaja
putra Mikhael dan 80 orang laki-laki;
Dari bani Yoab: Obaja putra Yehiel dan
218 orang laki-laki; Dari bani Bani:
Selomit putra Yosifya dan 160 orang
laki-laki; Dari bani Bebai: Zakharia putra
Bebai dan 28 orang laki-laki; Dari bani
Azgad: Yohanan putra Hakatan dan 110
orang laki-laki; Dari bani Adonikam,
yang datang kemudian: Elifelet, Yehiel,
Semaya dan 60 orang laki-laki; Dari
bani Bigwai: Utai, Zabud dan 70 orang
laki-laki.

3 (8-2)
4 (8-2)
5 (8-2)
6 (8-2)
7 (8-2)
8 (8-2)
9 (8-2)
10 (8-2)
11 (8-2)
12 (8-2)
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13 (8-2)
14 (8-2)
15 Kami berkumpul di dekat Sungai

Ahawa dan berkemah di situ selama
tiga hari. Sementara itu aku memeriksa
daftar nama orang-orang serta para
imam yang sudah ada di situ. Aku
mendapati bahwa tidak ada seorang pun
dari suku Lewi yang turut!

16 Lalu aku menyuruh orang memanggil
Eliezer, Ariel, Semaya, Elnatan, Yarib,
Elnatan, Natan, Zakharia, Mesulam,
pemimpin-pemimpin Lewi dan juga
Yoyarib serta Elnatan, pengajar-pengajar
yang sangat bijaksana.

17 Aku mengutus mereka kepada Ido,
pemimpin orang Yahudi di Kasifya,
untuk minta kepadanya dan kepada
saudara-saudaranya, yang menjadi
pelayan-pelayan Rumah TUHAN, agar
mengirimkan imam-imam bagi Bait Allah
di Yerusalem.

18 Dan Allah sungguh baik! Ia
mendatangkan seorang yang sangat
bijak bernama Serebya dengan delapan
belas orang, yaitu putra-putranya dan
saudara-saudaranya laki-laki. Ia sangat
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pandai dan cerdik, keturunan Mahli putra
Lewi, cucu Israel.

19 Allah juga mendatangkan Hasabya;
dan Yesaya putra Merari dengan dua
puluh orang -- putra-putranya dan
saudara-saudaranya laki-laki --

20 dan 220 pelayan Rumah TUHAN yang
namanya terdaftar. Pelayan-pelayan
Rumah TUHAN itu pembantu-pembantu
orang Lewi -- suatu golongan petugas
di Rumah TUHAN yang pada mulanya
ditetapkan oleh Raja Daud.

21 Kemudian aku mengumumkan agar
semua orang berpuasa selama berada
di dekat Sungai Ahawa itu, untuk
merendahkan diri di hadapan Allah kami
dan berdoa, memohonkan berkat dan
perlindungan-Nya bagi kami, anak-anak
kami serta harta benda kami selama
perjalanan itu;

22 karena aku malu meminta tentara
dan pasukan berkuda kepada raja untuk
mengawal dan melindungi kami terhadap
musuh-musuh dalam perjalanan itu.
Lagipula kami sudah berkata kepada
raja bahwa Allah kami akan melindungi
semua orang yang menyembah Dia,
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dan malapetaka hanya akan menimpa
orang-orang yang meninggalkan Dia!

23 Demikianlah kami berpuasa dan
mohon kepada Allah agar memelihara
kami. Allah mengabulkan permohonan
kami.

24 Aku menunjuk duabelas orang
pemimpin para imam -- yaitu Serebya,
Hasabya, dan sepuluh orang imam lagi
--

25 untuk mengawasi pengangkutan
perak, emas, bokor-bokor serta piala-
piala emas, dan benda-benda lain yang
diserahkan oleh raja, para penasihatnya,
para pembesarnya, dan bangsa Israel
yang ada di situ, bagi Rumah TUHAN.

26 Aku juga menimbang 650 talenta
perak (22.100 kilogram) untuk dibawa
oleh mereka; dan perkakas dari perak
seharga 100 talenta (3.400 kilogram);
seratus talenta emas (3.400 kilogram)
dan 20 buah bokor emas seharga 1.000
dirham (8 kilogram). Selain itu ada dua
bejana tembaga yang indah seperti
emas murni.

27 (8-26)
28 Lalu aku menguduskan orang-orang

itu bagi TUHAN, juga segala benda
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yang dibawa mereka, yaitu semua
perlengkapan, perak, emas serta
bokor-bokor yang telah diserahkan
sebagai persembahan sukarela kepada
TUHAN, Allah nenek moyang kami.

29 "Jagalah benda-benda ini baik-baik!"
pesanku kepada mereka. "Serahkanlah
semuanya kepada para imam dan
pemimpin orang Lewi serta para penatua
Israel di Yerusalem, untuk ditaruh di
dalam perbendaharaan Rumah TUHAN."

30 Demikianlah para imam dan orang-
orang Lewi menerima tugas membawa
semua benda itu ke Rumah TUHAN di
Yerusalem.

31 Pada hari keduabelas bulan pertama
(akhir bulan Maret) kami membongkar
kemah kami di dekat Sungai Ahawa itu
dan berangkat menuju Yerusalem. Allah
melindungi dan menyelamatkan kami
dari musuh-musuh serta perompak-
perompak selama perjalanan itu.

32 Akhirnya kami tiba di Yerusalem
dengan selamat.

33 Pada hari keempat setibanya kami
di Yerusalem, segala perak, emas,
dan barang-barang berharga lainnya
ditimbang di dalam Rumah TUHAN oleh
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Meremot putra Imam Uria, Eleazar putra
Pinehas, Yozabad putra Yesua dan Noaja
putra Binui -- semuanya orang Lewi.

34 Untuk setiap benda diberikan tanda
terima, dan beratnya dibukukan.

35 Kemudian orang-orang dalam
rombongan kami mempersembahkan
kurban bakaran kepada Allah Israel
berupa 12 ekor sapi jantan untuk bangsa
Israel, 96 ekor domba jantan, 77 ekor
anak domba, dan 12 ekor kambing
jantan sebagai kurban penghapus dosa.

36 Lalu surat keputusan raja itu
diserahkan kepada pegawai-pegawai
kerajaan (wakil-wakil raja) dan para
gubernur di semua propinsi di sebelah
barat Sungai Efrat. Sesudah itu barulah
mereka mau bekerja sama untuk
membangun kembali Rumah Allah.

9
1 TETAPI kemudian datanglah para
pemimpin Yahudi memberitahu aku

bahwa banyak di antara bangsa Yahudi
dan bahkan beberapa orang imam
serta orang Lewi telah mengikuti adat
kebiasaan yang najis dari penduduk
setempat yang tidak menyembah
Yahweh, TUHAN, -- adat kebiasaan orang
Kanaan, orang Het, orang Feris, orang
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Yebus, orang Amon, orang Moab, orang
Mesir, dan orang Amori.

2 Orang-orang Israel dan putra-putra
mereka telah menikah dengan gadis-
gadis bukan Yahudi itu. Demikianlah
umat Allah yang kudus telah dicemarkan
oleh pernikahan campuran dan beberapa
pemuka serta pemimpin Israel malah
lebih dulu melakukan perbuatan yang
cemar itu.

3 Ketika aku mendengar hal ini, aku
merobek pakaianku dan menarik-narik
rambut serta janggutku, lalu duduk
termangu-mangu.

4 Orang-orang yang takut kepada Allah
Israel karena dosa yang dilakukan
oleh umat Allah itu datang dan duduk
bersama-sama aku sampai saat
persembahan kurban bakaran sore hari.

5 Akhirnya berdirilah aku di hadapan
TUHAN dengan perasaan malu. Lalu
aku berlutut dan mengangkat tanganku
kepada-Nya

6 sambil berseru, "Ya Allahku, hamba
merasa sangat malu. Hamba tidak berani
mengangkat muka hamba yang bercela
kepadaMu, karena dosa-dosa kami
sudah bertumpuk lebih tinggi daripada
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kepala kami dan kesalahan kami naik
sampai ke langit.

7 Sejak zaman nenek moyang kami
sampai sekarang kami sangat berdosa
kepada-Mu. Itulah sebabnya kami,
raja-raja kami, dan imam-imam telah
jatuh ke tangan raja-raja bangsa asing
yang tidak mengenal TUHAN. Kami
dibunuh, ditawan serta dipermalukan,
dan harta benda kami dirampas seperti
sekarang ini.

8 Tetapi sekarang kami telah diberi
suatu saat yang tentram dan damai.
Engkau telah mengizinkan sebagian
dari kami pulang dari pembuangan itu
ke Yerusalem, tempat-Mu yang kudus.
Engkau telah memberi kami suatu saat
yang penuh sukacita dan hidup yang
baru dalam masa perbudakan kami.

9 Walaupun kami dijadikan budak,
dalam perbudakan itu kasih dan
kemurahan-Mu tidak meninggalkan
kami; Engkau membuat raja-raja Persia
sayang kepada kami. Bahkan mereka
telah memberi bantuan kepada kami
untuk membangun kembali Rumah
TUHAN dan tembok Kota Yerusalem di
Yehuda.
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10 "Dan sekarang, ya Allah, apakah yang

dapat kami katakan sesudah menerima
segala kebaikan TUHAN itu? Karena lagi-
lagi kami telah meninggalkan Engkau
dan melanggar hukum-hukum-Mu!

11 Para nabi mengingatkan kami
bahwa tanah yang kami miliki sudah
sangat cemar karena segala perbuatan
orang-orang yang tinggal di situ; dari
ujung ke ujung penuh dengan kekejian
serta kenajisan.

12 Engkau telah melarang kami
menikahkan anak-anak kami dengan
anak-anak mereka, dan Engkau juga
melarang kami menolong bangsa
itu dengan cara apa pun. Engkau
mengingatkan kami bahwa bila kami
menaati perintah-Mu ini maka kami
akan menjadi suatu bangsa yang kuat
dan makmur, turun-temurun sampai
selama-selamanya.

13 Sekarang, sesudah kami menjalani
hukuman dalam pembuangan itu
sebagai akibat kejahatan kami --
padahal hukuman itu jauh lebih ringan
daripada yang seharusnya kami terima
-- dan sesudah Engkau mengizinkan
sebagian dari kami pulang,
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14 kami malah melanggar lagi perintah-

perintah-Mu dan telah menikah dengan
bangsa yang melakukan perbuatan-
perbuatan jahat. Pastilah murka-Mu
akan membinasakan kami seluruhnya
sampai tidak tersisa sedikit pun.

15 Ya TUHAN, Allah Israel, Engkaulah
Allah yang mahabenar; karena kami
masih diberi kesempatan untuk hidup.
Harapan apakah yang kami miliki
sekiranya Engkau mengadili kami dalam
kejahatan kami sekarang ini?"

10
1 SEMENTARA Ezra sujud di tanah
di depan Rumah TUHAN, ia

berdoa sambil mengakui dan meratapi
dosa bangsanya. Serombongan besar
orang -- pria, wanita, dan anak-anak --
berkumpul di sekitarnya, ikut meratap
bersama-sama dengan dia.

2 Lalu Sekhanya putra Yehiel dari
bani Elam berkata kepada Ezra, "Kami
mengakui dosa kami terhadap Allah kita,
karena kami tidak setia kepada-Nya
dan telah memperistri perempuan-
perempuan asing. Walaupun demikian,
masih ada harapan bagi Israel.

3 Karena kami telah bersepakat di
hadapan Allah kita untuk menceraikan
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istri-istri kami itu dan menyuruh mereka
pergi bersama-sama dengan anak-anak
kami yang dilahirkan oleh mereka. Kami
akan menjalankan perintah-perintahmu
dan perintah-perintah mereka yang
takut kepada Allah kita. Kami akan
menaati hukum-hukum Allah.

4 Bangkitlah! Tabahkan hatimu dan
beritahu kami bagaimana kami dapat
memperbaiki dan membetulkan semua
perkara ini. Kami akan mendukung
sepenuhnya."

5 Maka Ezra pun berdiri dan
memerintahkan agar semua imam
kepala serta orang Lewi dan segenap
orang Israel bersumpah akan berbuat
seperti apa yang dikatakan oleh
Sekhanya. Semuanya setuju.

6 Lalu Ezra masuk ke kamar Yohanan
putra Elyasib di Rumah TUHAN dan
tidak mau makan ataupun minum,
karena ia sedang berkabung untuk
dosa orang-orang yang pulang dari
pembuangan itu.

7 Kemudian di seluruh Yehuda dan
Yerusalem diumumkan agar dalam waktu
tiga hari semua orang berkumpul di
Yerusalem. Para pemimpin serta penatua
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telah menetapkan bahwa siapa yang
tidak mau datang akan disita hartanya
dan dibuang dari bangsa Israel.

8 (10-7)
9 Dalam waktu tiga hari, yaitu pada

bulan kesembilan hari yang kedua puluh
(tanggal 5 Desember), semua orang
laki-laki suku Yehuda dan suku Benyamin
sudah datang di Yerusalem dan duduk
di lapangan terbuka di muka Rumah
TUHAN. Mereka semua gemetar karena
gentingnya perkara itu, juga karena
hujan lebat.

10 Lalu Imam Ezra berdiri dan berkata
kepada mereka, "Kamu sudah berdosa,
karena kamu tidak setia kepada Allah
dan telah memperistri perempuan-
perempuan asing; sekarang kesalahan
kita di hadapan Allah menjadi makin
besar.

11 Akuilah dosamu kepada TUHAN,
Allah nenek moyangmu, dan lakukanlah
apa yang diperintahkan-Nya, yaitu:
Pisahkanlah dirimu dari bangsa-bangsa
di sekitarmu dan dari wanita-wanita
asing itu."

12 Semua orang laki-laki berkata, "Kami
akan berbuat seperti katamu itu.
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13 Tetapi perkara ini tidak mungkin

diselesaikan dalam satu dua hari saja,
karena banyak di antara kami yang
terlibat dalam dosa ini. Apalagi sekarang
hujan sangat lebat sehingga kami tidak
sanggup diam di sini lebih lama lagi.

14 Biarlah pemimpin-pemimpin kami
mewakili seluruh umat Israel untuk
mengadakan pengadilan bagi kami.
Setiap orang yang mempunyai istri
bangsa asing akan datang pada waktu
yang telah ditentukan bersama para
penatua serta hakim-hakim kotanya,
dan setiap perkara itu akan diselesaikan,
maka murka Allah kita akan dijauhkan
dari kita."

15 Hanya Yonatan putra Asael dan
Yahzeya putra Tikwa menentang
penyelesaian perkara dengan cara ini
dengan didukung oleh Mesulam dan
Sabetai, orang Lewi.

16 Tetapi semua orang, kecuali mereka,
menerima dan menjalankannya. Maka
Imam Ezra dengan beberapa pemimpin
kaum ditunjuk sebagai hakim bagi
kaumnya masing-masing. Mereka mulai
bertugas untuk menyelesaikan masalah
itu pada hari pertama bulan kesepuluh



Ezra 10.17–24 44

(tanggal 15 Desember), dan selesai
menjelang hari pertama bulan pertama
(tanggal 15 Maret) tahun berikutnya.
Inilah daftar para imam yang mempunyai
istri bangsa asing dan mereka telah
bersumpah untuk menceraikan istri
mereka dan mengakui kesalahan
mereka dengan mempersembahkan
domba-domba jantan sebagai kurban
penebus dosa: Dari bani Yesua putra
Yozadak dengan saudara-saudaranya:
Maaseya, Eliezer, Yarib, dan Gedalya.

17 (10-16)
18 (10-16)
19 (10-16)
20 Dari bani Imer: Hanani dan Zebaja;
21 Dari bani Harim: Maaseya, Elia,

Semaya, Yehiel, dan Uzia.
22 Dari bani Pasyhur: Elyoenai,

Maaseya, Ismael, Netaneel, Yozabad,
dan Elasa.

23 Dari orang-orang Lewi: Yozabad,
Simei, Kelaya (Kelita), Petahya, Yuda,
dan Eliezer.

24 Dari para penyanyi: Elyasib. Dari
para penjaga pintu gerbang: Salum,
Telem, dan Uri.
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25 Inilah daftar orang-orang Israel

lainnya yang dinyatakan bersalah:
Dari bani Paros: Ramya, Yezia, Malkia,
Miyamin, Eleazar, Malkia (Hasabya), dan
Benaya.

26 Dari bani Elam: Matanya, Zakharia,
Yehiel, Abdi, Yeremot, dan Elia.

27 Dari bani Zatu: Elyoenai, Elyasib,
Matanya, Yeremot, Zabad, dan Aziza.

28 Dari bani Bebai: Yohanan, Hananya,
Zabai, dan Altai.

29 Dari bani Bani: Mesulam, Malukh,
Adaya, Yasub, Seal, dan Yeramot.

30 Dari bani Pahat-Moab: Adna, Kelal,
Benaya, Maaseya, Matania, Bezaleel,
Binui, dan Manasye.

31 Dari bani Harim: Eliezer, Yisia, Malkia,
Semaya, Simeon, Benyamin, Malukh,
dan Semarya.

32 (10-31)
33 Dari bani Hasum: Matnai, Matata,

Zabad, Elifelet, Yeremai, Manasye, dan
Simei.

34 Dari bani Bani: Maadai, Amran,
Uel, Benaya, Bedeya, Keluhu, Wanya,
Meremot, Elyasib, Matanya, Matnai,
Yaasai, Bani, Binui, Simei, Selemya,
Natan, Adaya, Makhnadbai, Sasai, Sarai,
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Azareel, Selemya, Semarya, Salum,
Amarya, dan Yusuf.

35 (10-34)
36 (10-34)
37 (10-34)
38 (10-34)
39 (10-34)
40 (10-34)
41 (10-34)
42 (10-34)
43 Dari bani Nebo: Yeiel, Matica, Zabad,

Zebina, Yadai, Yoel, dan Benaya.
44 Setiap orang itu telah mempunyai

istri bangsa asing, dan memperoleh
anak dari mereka.



Nehemia

1
1 INILAH riwayat hidup Nehemia,
putra Hakhalya: Dalam bulan Kislew

(Desember) tahun kedua puluh masa
pemerintahan Artahsasta, raja Persia,
ketika aku berada di istana di Susan,

2 seorang dari bangsaku, seorang
Yahudi bernama Hanani, datang dari
Yehuda dengan beberapa orang untuk
mengunjungi aku. Pada kesempatan itu
aku menanyakan keadaan di Yerusalem.
"Bagaimanakah keadaan di sana dan
orang-orang Yahudi yang pulang ke
Yerusalem dari pembuangan di sini?"
tanyaku.

3 "Keadaan di sana tidak baik," jawab
mereka, "tembok Kota Yerusalem masih
berupa reruntuhan dan pintu-pintu
gerbangnya telah terbakar."

4 Ketika aku mendengar berita itu, aku
duduk dan menangis. Aku bersedih hati
berhari-hari lamanya dan selama itu aku
berpuasa serta berdoa kepada Allah,
TUHAN semesta alam.



Nehemia 1.5–9 2
5 "Ya, TUHAN Allah," seruku. "Ya Allah

Yang Mahabesar dan Mahaagung, yang
menepati janji-janji-Nya dan sangat
pengasih serta baik kepada mereka yang
mengasihi dan menaati Dia! Dengarlah
doaku!

6 Bukakan telinga-Mu dan dengarkanlah
segala permohonan aku, hamba-Mu!
Tujukan mata-Mu kepadaku yang berdoa
siang malam untuk umat-Mu, bangsa
Israel. Aku mengaku bahwa kami telah
berdosa terhadap Engkau. Ya, aku dan
bangsaku telah melakukan dosa besar
karena tidak menaati perintah-perintah,
peraturan-peraturan, dan ketetapan-
ketetapan yang Kausampaikan melalui
hamba-Mu Musa.

7 (1-6)
8 Ingatlah akan apa yang Kaukatakan

kepadanya sebab Engkau telah
berfirman, "'Apabila kamu berdosa, Aku
akan mencerai-beraikan kamu di antara
bangsa-bangsa.

9 Tetapi, apabila kamu kembali kepada-
Ku dan menaati hukum-hukum-Ku,
maka sekalipun kamu terbuang ke
ujung-ujung bumi yang terjauh, Aku
akan membawa kamu kembali ke
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Yerusalem karena Yerusalemlah tempat
yang telah Kupilih untuk kediaman-Ku.'

10 "Kami adalah hamba-hamba-Mu,
umat yang telah Kaubebaskan dengan
kuasa-Mu yang besar.

11 Ya Tuhan, dengarlah doaku!
Perhatikanlah doa kami, yang hormat
dan gentar kepada-Mu. Tolonglah hamba
pada waktu hamba akan masuk untuk
meminta kemurahan raja. Biarlah
hatinya Kaulembutkan terhadap hamba."
Pada masa itu aku menjabat sebagai
juru minuman raja.

2
1 EMPAT bulan kemudian, pada suatu
hari dalam bulan Nisan (April), ketika

aku sedang bertugas menyediakan
anggur bagi raja, ia bertanya, "Apa
sebabnya engkau kelihatan begitu sedih?
Sakitkah engkau? Engkau seperti orang
yang sedang menderita kesusahan
besar." Karena sebelumnya aku selalu
gembira bila berada bersama-sama
dengan raja. Aku sangat ketakutan,

2 (2-1)
3 tetapi aku menjawab, "Baginda,

bagaimana hamba tidak akan sedih
karena kota tempat nenek moyang
hamba dikuburkan telah menjadi
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reruntuhan, dan pintu-pintu gerbangnya
telah terbakar."

4 "Kalau begitu, apa yang kauinginkan?"
tanya raja. Cepat-cepat aku berdoa
kepada Allah semesta alam, lalu aku
menjawab raja, "Apabila Baginda
berkenan bermurah hati kepada hamba,
izinkanlah hamba pergi ke Yehuda
untuk membangun kembali kota nenek
moyang hamba."

5 Raja menyahut, sementara ratu
duduk di sampingnya, "Berapa lama
engkau akan pergi? Kapan engkau
kembali?" Rupanya raja mengabulkan
permohonanku! Maka aku menentukan
satu jangka waktu yang tertentu.

6 (2-5)
7 Kemudian aku memberanikan diri

untuk mengajukan permohonan lagi,
"Apabila Baginda tidak berkeberatan,
berilah hamba surat untuk para gubernur
di sebelah barat Sungai Efrat agar hamba
diperbolehkan melalui negara-negara
mereka dalam perjalanan hamba ke
Yehuda.

8 Juga buatkan surat untuk Asaf,
pengawas hutan raja, agar hamba diberi
kayu untuk balok-balok dan pintu-pintu
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gerbang benteng di dekat Bait Allah,
untuk tembok kota dan untuk sebuah
rumah tempat kediaman hamba." Raja
mengabulkan semua permohonan ini
karena Allah bermurah hati kepadaku.

9 Ketika aku tiba di propinsi-propinsi
di sebelah barat Sungai Efrat,
aku menyerahkan surat-surat raja
kepada para gubernur di situ. Perlu
kutambahkan bahwa raja telah
memerintahkan beberapa perwira dan
pasukan berkuda untuk melindungi aku!

10 Tetapi, ketika Sanbalat orang Horon
dan Tobia orang Amon -- seorang pejabat
pemerintah -- mendengar mengenai
kedatanganku, mereka sangat marah
karena ada orang yang mau menolong
Israel.

11 Tiga hari sesudah aku tiba
di Yerusalem, malam-malam aku
menyelinap ke luar bersama-sama
dengan beberapa orang. Tidak ada
seorang pun yang telah kuberitahu
tentang rencana Allah bagi Yerusalem
yang ada dalam hatiku. Aku naik keledai
sedang orang-orang yang lainnya
berjalan kaki.

12 (2-11)
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13 Kami keluar melalui Pintu Gerbang

Lebak ke arah Mata Air Ular Naga,
terus ke Pintu Gerbang Sampah untuk
meneliti tembok-tembok yang runtuh
dan pintu-pintu gerbang yang terbakar.

14 Lalu kami pergi ke Pintu Gerbang
Mata Air dan Kolam Raja, tetapi
keledaiku tidak dapat melalui tumpukan
puing. Karena itu, aku menyusur sungai
sambil meneliti tembok dan akhirnya
masuk kembali melalui Pintu Gerbang
Lebak.

15 (2-14)
16 Para pejabat pemerintah di kota tidak

tahu ke mana aku telah pergi atau apa
yang telah kulakukan karena sampai
saat itu aku tidak memberitahukan
kepada seorang pun mengenai rencana-
rencanaku, baik kepada para pemimpin
politik maupun kepada pemimpin
agama, juga tidak kepada orang-orang
yang akan mengerjakannya.

17 Tetapi kemudian aku mengatakannya
kepada mereka, "Saudara-Saudara
sekalian tahu akan peristiwa
menyedihkan yang telah menimpa
kota kita sehingga sekarang telah
menjadi reruntuhan dan pintu-pintu



Nehemia 2.18–3.1 7

gerbangnya telah terbakar. Marilah kita
membangun kembali tembok Yerusalem
dan menghilangkan cela ini!"

18 Lalu aku memberitahu mereka
tentang rencana yang telah ditaruh Allah
dalam hatiku, tentang percakapanku
dengan raja, dan tentang rencana yang
sudah disetujuinya. Mereka serentak
menjawab, "Ya, mari kita bangun
kembali tembok itu!" Maka pekerjaan
yang baik itu pun dimulailah.

19 Tetapi, ketika Sanbalat orang Horon,
Tobia orang Amon, dan Gesyem orang
Arab mendengar tentang rencana kami,
mereka mengejek dan berkata, "Apakah
yang sedang kalian lakukan ini? Apakah
kalian mau memberontak terhadap
raja?"

20 Aku menjawab, "Allah semesta
alam akan menolong kami. Kami,
hamba-hamba-Nya, akan membangun
kembali tembok ini, tetapi kalian tidak
akan turut mengambil bagian di dalam
segala urusan ini."

3
1 LALU Imam Besar Elyasib dan
imam-imam lainnya membangun

kembali tembok itu sampai Menara
Seratus (Menara Mea) dan Menara
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Hananeel. Kemudian mereka
membangun kembali Pintu Gerbang
Domba, memasang pintu-pintunya dan
mentahbiskannya.

2 Orang-orang dari Kota Yerikho bekerja
di dekat mereka, dan di sebelah mereka
terdapat rombongan pekerja di bawah
pimpinan Zakur anak Imri.

3 Pintu Gerbang Ikan dibangun oleh
anak-anak Senaa. Mereka melakukan
sendiri segala-galanya: memotong
balok-balok, memasang pintu-pintu, dan
membuat kancing pintu serta kayu-kayu
palangnya.

4 Meremot anak Uria, cucu Hakos,
membetulkan bagian tembok di
dekatnya dan bagian tembok yang
berikutnya lagi dikerjakan oleh Mesulam
anak Berekya, cucu Mesezabeel, dan
Zadok anak Baana.

5 Di dekat mereka terdapat orang-orang
Tekoa, tetapi pemimpin-pemimpinnya
malas dan tidak mau membantu.

6 Pintu Gerbang Lama diperbaiki oleh
Yoyada anak Paseah dan Mesulam anak
Besoja. Mereka memasang balok-balok,
pintu-pintu, dan kancing-kancing pintu
serta kayu-kayu palangnya.
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7 Di dekat mereka ada Melaca dari

Gibeon; Yadon dari Meronot; dan
orang-orang Gibeon serta Mizpa, warga
propinsi itu.

8 Uziel anak Harhaya adalah seorang
pandai emas, tetapi ia juga ikut
membangun tembok itu. Di sebelahnya
ada Hananya, seorang peramu wangi-
wangian. Mereka memperbaiki tembok
Yerusalem dari bagian itu sampai
Tembok Lebar.

9 Refaya anak Hur, penguasa setengah
wilayah Yerusalem, memperbaiki bagian
tembok di dekat mereka.

10 Yedaya anak Harumaf memperbaiki
tembok di depan rumahnya, dan di
dekatnya ada Hatus anak Hasabneya.

11 Kemudian Malkia anak Harim dan
Hasub anak Pahat-Moab memperbaiki
Menara Perapian selain sebagian tembok
itu.

12 Salum anak Halohesy, serta
puteri-puterinya memperbaiki bagian
berikutnya. Salum adalah penguasa
setengah wilayah Yerusalem yang
lainnya.

13 Orang-orang Zanoah, yang dipimpin
oleh Hanun, membangun Pintu Gerbang
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Lebak, dan memasang pintu-pintunya,
kancing-kancing serta kayu-kayu
palangnya. Lalu mereka memperbaiki
tembok sepanjang 1.000 hasta (450
meter) sampai Pintu Gerbang Sampah.

14 Pintu Gerbang Sampah diperbaiki
oleh Malkia anak Rekhab, penguasa
wilayah Bet-Kerem. Ia membangunnya
kembali, dan memasang pintu-pintunya,
kancing-kancing pintu serta kayu-kayu
palangnya.

15 Salum anak Kolhoze, penguasa
wilayah Mizpa, memperbaiki Pintu
Gerbang Mata Air. Ia membangunnya
kembali, memasang atap di atasnya, dan
memasang pintu-pintu, kancing-kancing
pintu serta kayu-kayu palangnya.
Kemudian ia memperbaiki tembok dari
Kolam Siloam ke Taman Raja sampai ke
anak tangga yang menurun ke bagian
Kota Yerusalem yang disebut Kota Daud.

16 Di dekatnya ada Nehemia anak
Azbuk, penguasa setengah wilayah
Bet-Zur. Ia membangun sampai tempat
pemakaman keluarga raja, tempat
penyimpanan air, dan gedung para
pahlawan.
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17 Di dekatnya ada serombongan orang

Lewi yang bekerja di bawah pengawasan
Rehum anak Bani. Berikutnya ada
Hasabya, penguasa setengah wilayah
Kehila, yang mengawasi pembangunan
tembok di wilayahnya sendiri.

18 Berikutnya lagi ada saudara-saudara
sekaumnya di bawah pimpinan Binui
anak Henadad, penguasa wilayah Kehila
yang setengahnya lagi.

19 Di dekat mereka ada serombongan
pekerja yang dipimpin oleh Ezer anak
Yesua, penguasa sebagian dari Mizpa.
Mereka mengerjakan bagian tembok
di seberang gudang senjata sampai ke
tikungan tembok.

20 Di dekatnya ada Barukh anak Zabai,
yang membangun dari tikungan tembok
itu sampai ke rumah Imam Besar
Elyasib.

21 Meremot anak Uria, cucu Hakos,
membangun bagian tembok yang
terbentang dari depan pintu rumah
Elyasib sampai ujung rumahnya.

22 Lalu di dekatnya ada para imam dari
Lembah Yordan.

23 Benyamin, Hasub, dan Azarya anak
Maaseya, cucu Ananya, memperbaiki
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bagian tembok di dekat rumah mereka
masing-masing.

24 Di dekatnya ada Binui anak Henadad
yang membangun bagian tembok dari
rumah Azarya sampai ke sudut.

25 Palal anak Uzai melanjutkan dari
sudut itu ke kaki menara yang tinggi di
istana raja di samping pelataran penjara.
Di dekatnya ada Pedaya anak Paros.

26 Para pelayan Bait Allah yang tinggal
di Ofel memperbaiki tembok sampai
Pintu Gerbang Air di sebelah timur dan
menara yang tinggi itu.

27 Kemudian orang-orang Tekoa
memperbaiki bagian di seberang Menara
Istana itu terus sampai ke tembok Ofel.

28 Para imam memperbaiki bagian
tembok di sebelah Pintu Gerbang Kuda;
setiap orang mengerjakan bagian yang
di muka rumahnya sendiri.

29 Zadok anak Imer juga membangun
kembali dinding di dekat rumahnya
sendiri dan di dekatnya ada Semaya
anak Sekhanya, penjaga Pintu Gerbang
Timur.

30 Bagian tembok berikutnya diperbaiki
oleh Hananya anak Selemya, Hanun
anak Zalaf yang keenam, dan di
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dekatnya ada Mesulam anak Berekhya,
yang membangun tembok di depan
rumahnya.

31 Malkia, salah seorang pandai emas,
memperbaiki tembok sampai ke gedung
para pelayan Bait Allah dan para
pedagang, di seberang Pintu Gerbang
Pendaftaran, terus sampai ke kamar atas
di sudut.

32 Para tukang emas dan para pedagang
yang lainnya menyelesaikan tembok
dari sudut itu sampai ke pintu gerbang
Domba.

4
1 SANBALAT marah sekali ketika ia
mengetahui bahwa kami sedang

membangun kembali tembok kota.
Ia mencaci maki, menghina serta
mengolok-olok, dan menertawakan kami
di hadapan kawan-kawannya dan tentara
Samaria.

2 "Coba lihat, apa yang sedang
dilakukan orang-orang Yahudi yang
lemah ini!" katanya. "Apakah mereka
kira mereka dapat membangun tembok
itu dalam satu hari saja hanya dengan
memberikan kurban persembahan?
Lihat, batu-batu yang terbakar hangus
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mereka keluarkan dari antara tumpukan
puing untuk dipakai lagi!"

3 Tobia, orang Amon, yang berdiri di
sampingnya berkata, "Kalau ada anjing
hutan saja pun berjalan di atasnya,
tembok itu pasti akan runtuh!"

4 Aku pun berdoa, "Dengarkanlah kami,
ya Tuhan Allah, karena kami diejek dan
ditertawakan. Timpakan ejekan mereka
ke atas mereka sendiri, dan jadikan
mereka tawanan di negeri asing!

5 Janganlah Engkau menutupi kesalahan
mereka dan janganlah menghapuskan
dosa mereka karena mereka telah
menghina Engkau dengan menghina
kami yang sedang membangun
tembok-Mu."

6 Akhirnya tembok di sekitar kota itu
sudah berdiri sampai setengah tingginya
yang semula karena mereka semua
bekerja dengan keras.

7 Tetapi, ketika Sanbalat dan Tobia
serta orang-orang Arab, Amon, dan
Asdod mendengar bahwa pekerjaan itu
maju dengan lancar dan lubang-lubang
pada dinding sedang diperbaiki, mereka
marah sekali.
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8 Mereka bersekongkol untuk

menyerang Yerusalem dan mengacau
serta menimbulkan kerusuhan.

9 Tetapi kami berdoa kepada Allah;
kami menjaga kota itu siang malam dan
melindungi diri kami sendiri.

10 Beberapa pemimpin mulai mengeluh
bahwa para pekerja sudah terlalu lelah,
sedangkan puing-puing yang harus
disingkirkan begitu banyak sehingga
kami tidak dapat meneruskan pekerjaan
membangun tembok.

11 Sementara itu musuh-musuh kami
merencanakan untuk menyerang kami
secara mendadak dan membunuh kami
supaya pekerjaan kami terhenti.

12 Orang-orang Yahudi yang tinggal di
dekat mereka berkali-kali datang kepada
kami dan berkata, "Apabila kita lengah,
mereka akan menyerang kita."

13 Karena itu, aku menaruh penjaga-
penjaga yang bersenjata dari setiap
keluarga di tempat-tempat terbuka di
belakang tembok.

14 Sesudah aku mengamati keadaan,
aku mengumpulkan para pemimpin
dan orang banyak, dan berkata kepada
mereka, "Jangan takut! Ingatlah akan
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Tuhan yang mahabesar dan mahamulia.
Berperanglah untuk teman-temanmu,
keluargamu, dan rumahmu!"

15 Musuh-musuh kami mendengar
bahwa kami mengetahui rencana
jahat mereka dan bahwa Allah telah
membongkar serta menggagalkan
rencana mereka. Kami semua
melanjutkan pekerjaan membangun
tembok itu.

16 Tetapi sejak itu hanya separuh dari
kami yang bekerja, yang separuh lagi
menjaga dengan bersenjata lengkap
serta berperisai di belakang para
pekerja, sedangkan para pemimpin
berdiri di belakang segenap orang Yahudi
itu sambil mengawasi.

17 Para tukang batu dan para pekerja
bekerja dengan senjata di sisinya,

18 atau dengan pedang di pinggang.
Peniup trompet berdiri di sampingku,
siap untuk membunyikan tanda bahaya.

19 "Pekerjaan ini sangat besar dan luas
sekali," kataku kepada mereka, "dan
kita jauh terpencar satu sama lain.
Karena itu, kalau kalian mendengar
bunyi trompet, cepat-cepatlah datang ke
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tempatku. Allah akan berperang untuk
kita."

20 Kami bekerja sejak matahari terbit
sampai bintang-bintang tampak di
langit, dan separuh dari kami bertugas
sebagai penjaga.

21 (4-20)
22 Aku berkata kepada semua orang

yang tinggal di luar tembok kota agar
masuk ke Kota Yerusalem supaya
mereka dengan hamba-hamba mereka
dapat ikut berjaga pada malam hari dan
bekerja pada siang hari.

23 Selama masa itu tidak seorang pun di
antara kami sempat berganti pakaian --
baik aku, baik saudara-saudaraku, baik
hamba-hamba, maupun para penjaga
yang berada bersama-sama dengan aku.
Kami selalu membawa senjata kami.

5
1 PADA masa itu timbul keluhan
dari pihak rakyat jelata, terhadap

beberapa orang Yahudi yang kaya yang
mengambil keuntungan dari mereka.

2 Inilah yang telah terjadi: Orang yang
tidak mempunyai uang untuk membeli
makanan terpaksa menjual anak-anak
mereka atau menggadaikan ladang,
kebun anggur, dan rumah mereka
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kepada orang-orang kaya itu. Bahkan
ada juga orang yang sudah sama sekali
tidak memiliki apa-apa lagi dan harus
meminjam uang untuk membayar pajak
kepada raja atas ladang dan kebun
mereka.

3 (5-2)
4 (5-2)
5 "Kami sedarah sedaging, dan anak-

anak kami sama dengan anak-anak
mereka," kata orang-orang itu. "Tetapi
kami harus menjual anak-anak kami
sebagai budak untuk mendapat cukup
uang untuk hidup. Kami sudah menjual
anak-anak perempuan kami, dan kami
tidak berdaya untuk menebus mereka
karena ladang dan kebun anggur kami
juga sudah digadaikan kepada orang
lain."

6 Aku marah sekali mendengar hal ini.
7 Setelah memikirkannya masak-masak

aku menegor para pejabat pemerintah
yang kaya-kaya itu. "Sampai hati kalian
makan riba dari saudara-saudaramu,
sesama orang Israel!" Lalu aku mengadili
mereka di hadapan umum.

8 Dalam sidang itu aku berkata dengan
keras kepada mereka, "Di antara kita ada
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yang bersusah payah untuk menolong
saudara-saudara kita sesama orang
Yahudi yang pulang dari perbudakan
di negeri-negeri jauh, tetapi kalian
memperbudak mereka kembali. Berapa
kali kita harus menebus mereka?"
Mereka semua bungkam dan tidak dapat
membela diri.

9 Selanjutnya aku berkata, "Apa yang
telah kalian lakukan itu sangat jahat.
Bukankah sepatutnya kalian hidup
dengan takut kepada Allah kita, supaya
jangan menjadi bahan cemoohan dan
sindiran musuh-musuh kita, yaitu
bangsa-bangsa di sekitar kita?

10 Aku dan beberapa orang di antara
kita, juga anak buahku meminjamkan
uang dan gandum kepada sesama
orang Yahudi, tetapi tanpa bunga. Aku
minta kepada Saudara sekalian agar
menghentikan pinjaman yang menuntut
bunga itu.

11 Kembalikan ladang mereka, kebun
anggur serta kebun zaitun mereka, dan
rumah mereka pada hari ini juga dan
hapuskan segala utang mereka."

12 Mereka setuju dan berjanji akan
menolong saudara-saudara mereka
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tanpa menuntut apa-apa dari mereka.
Lalu aku memanggil para imam
dan meminta agar orang-orang itu
bersumpah akan menepati janji mereka.

13 Aku memohon agar kutuk Allah
dijatuhkan ke atas mereka yang ingkar.
"Biarlah Allah membinasakan rumah
tangga kalian serta segala hasil jerih
payah kalian apabila kalian tidak
menepati janji," kataku. Semua orang
berseru, "Amin," dan memuji-muji
TUHAN. Lalu orang-orang kaya itu
melakukan apa yang sudah mereka
janjikan.

14 Ingin kutambahkan bahwa dua
belas tahun lamanya aku menjadi
gubernur Yehuda -- dari tahun kedua
puluh sampai tahun ketiga puluh dua
masa pemerintahan Raja Artahsasta
-- para pembantuku dan aku sendiri
tidak menerima gaji atau bantuan dalam
bentuk apa pun dari orang-orang Israel.

15 Hal ini berbeda dengan para
gubernur lain sebelum aku yang
menuntut supaya diberi makanan,
anggur, dan empat puluh syikal perak
(456 gram) sehari, dan di samping itu
mereka memperlakukan rakyat semau
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mereka dengan kejam. Tetapi aku
hormat dan taat kepada Allah dan tidak
berbuat demikian.

16 Aku terus mengerjakan
pembangunan tembok itu dan
tidak mau memperebutkan tanah;
aku juga menuntut anak buahku
agar mencurahkan waktunya untuk
mengerjakan tembok itu.

17 Semua ini kujalankan walaupun aku
secara teratur memberi makan seratus
lima puluh pemimpin orang Yahudi,
selain para tamu dari negeri-negeri lain!

18 Setiap hari kami memerlukan
seekor sapi jantan, enam ekor domba
gemuk, dan sejumlah besar unggas;
dan setiap sepuluh hari sekali kami
perlu menyediakan banyak anggur yang
macam-macam jenisnya. Walaupun
demikian, jaminan hidup untuk gubernur
tidak kubebankan kepada rakyat karena
keadaan mereka sudah sangat sulit.

19 Ya Allahku, ingat kiranya akan apa
yang telah kulakukan bagi bangsa ini
dan berkatilah aku.

6
1 KETIKA Sanbalat, Tobia, Gesyem
orang Arab itu, dan musuh-musuh

kami yang lainnya mendengar bahwa
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kami hampir selesai membangun
kembali tembok itu -- walaupun
pintu-pintu gerbangnya belum terpasang
semua --

2 mereka mengutus orang kepadaku
dengan pesan agar aku menemui mereka
di salah satu desa di Lembah Ono di
Kefirim. Tetapi aku tahu bahwa mereka
sedang bersepakat untuk membunuh
aku,

3 maka aku menyuruh utusan itu
pulang dengan jawaban sebagai berikut:
"Aku sedang melakukan pekerjaan
yang sangat besar! Haruskah aku
menghentikannya untuk berkunjung
kepadamu?"

4 Empat kali mereka menyampaikan
pesan yang sama, dan setiap kali aku
memberikan jawaban yang sama pula.

5 Pada kali yang kelima, pesuruh
Sanbalat datang dengan membawa surat
terbuka yang bunyinya sebagai berikut:
"Menurut Gesyem, ke mana pun ia
pergi ia mendengar bahwa orang Yahudi
berniat untuk memberontak. Rupanya
itulah sebabnya engkau membangun
tembok. Menurut kata orang, engkau
bermaksud menjadi raja mereka,
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6 (6-5)
7 bahkan engkau telah menunjuk

beberapa nabi untuk berkampanye
bagimu di Yerusalem dengan berkata,
'Lihat, Nehemialah orang yang benar-
benar kita perlukan sebagai raja!'
"Semua ini pasti akan kusampaikan
kepada Raja Artahsasta! Aku anjurkan
agar engkau datang dan berunding
dengan aku karena itulah satu-satunya
jalan untukmu supaya engkau selamat!"

8 Aku menjawab, "Engkau berdusta!
Semua yang kaukatakan itu bohong
belaka.

9 Engkau mencoba menakut-nakuti
kami supaya kami berhenti bekerja."
Tetapi aku berdoa, "Ya Tuhan Allah,
berilah aku kekuatan, dan berkatilah
aku."

10 Beberapa hari kemudian aku pergi
mengunjungi Semaya anak Delaya, cucu
Mehetabeel, karena ia mengatakan telah
menerima pesan dari Allah. "Marilah kita
bersembunyi di dalam Bait Allah dan
mengancing pintu," katanya, "karena
malam ini orang-orang akan datang
untuk membunuhmu."
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11 Tetapi aku menjawab, "Sebagai

seorang gubernur, pantaskah aku lari
dari bahaya? Dan seandainya aku pergi
ke Bait Allah, padahal aku bukan imam,
itu berarti aku membuang nyawa. Tidak,
aku tidak akan berbuat demikian!"

12 Kemudian aku sadar bahwa
sesungguhnya Allah tidak berbicara
kepadanya, melainkan Tobia dan
Sanbalat telah mengupah dia untuk
menakut-nakuti aku dan membuat
aku berdosa dengan lari ke dalam
Bait Allah supaya mereka akan dapat
mempersalahkan aku.

13 (6-12)
14 "Ya Allahku," aku berdoa, "janganlah

melupakan semua kejahatan Tobia,
Sanbalat, Nabiah Noaja, dan semua nabi
lain yang telah berusaha mematahkan
semangatku."

15 Akhirnya, pada tanggal dua puluh
lima bulan Elul (September), tembok
itu selesai -- lima puluh dua hari sejak
mulai dibangun.

16 Ketika musuh-musuh kami dan
bangsa-bangsa di sekitar kami
mendengar hal itu, mereka menjadi
takut dan merasa malu. Mereka
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menyadari bahwa pekerjaan itu
dilaksanakan dengan pertolongan Allah
kami.

17 Selama lima puluh dua hari itu Tobia
dan para ahli politik yang kaya raya di
Yehuda telah banyak berkirim-kiriman
surat.

18 Banyak orang di Yehuda telah
terikat sumpah dengan Tobia karena
ia adalah menantu Sekhanya anak
Arah, dan Yohanan, anaknya, menikah
dengan anak perempuan Mesulam anak
Berekhya.

19 Mereka semua menceritakan
kepadaku betapa baiknya Tobia itu,
dan kemudian mereka menceritakan
kepadanya segala sesuatu yang telah
kukatakan. Tobia menulis banyak surat
ancaman untuk menakut-nakuti aku.

7
1 SESUDAH tembok itu selesai
dan pintu-pintunya dipasang, kami

mengangkat para penjaga pintu gerbang,
para penyanyi, dan orang-orang Lewi.

2 Lalu aku menyerahkan tanggung
jawab pemerintahan Yerusalem kepada
abangku Hanani dan kepada Hananya,
panglima benteng, seorang yang dapat
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dipercaya dan yang menghormati Allah
lebih daripada kebanyakan orang.

3 Aku mengeluarkan peraturan agar
mereka tidak membuka pintu gerbang
Yerusalem sampai matahari sudah
tinggi, dan agar mereka menutup
serta menguncinya sementara para
penjaga masih sedang bertugas. Aku
juga menetapkan bahwa para penjaga
itu harus penduduk Yerusalem. Mereka
harus bertugas pada waktu-waktu
tertentu secara teratur, dan bahwa
setiap orang yang tinggal di dekat
tembok harus menjaga bagian tembok
di dekat rumahnya.

4 Karena kota itu besar, sedangkan
penduduknya sedikit dan di seluruh kota
itu hanya ada beberapa buah rumah
yang letaknya berpencaran.

5 Lalu TUHAN menyuruh aku memanggil
semua pemimpin kota dan rakyat
jelata untuk didaftarkan. Aku telah
menemukan catatan silsilah rombongan
pertama yang kembali ke Yehuda. Inilah
yang terdapat dalam catatan itu:

6 "Inilah daftar nama orang-orang
Yahudi yang telah kembali ke Yehuda
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sesudah menjadi tawanan Raja
Nebukadnezar di Babel:

7 "Pemimpin mereka ialah: Zerubabel,
Yesua, Nehemia; Azarya, Raamya,
Nahamani; Mordekhai, Bilsan, Misperet;
Bigwai, Nehum, dan Baana. "Orang-
orang lain yang pulang pada waktu itu
ialah:

8 Dari bani Paros 2.172 orang; Dari
bani Sefaca 372 orang; Dari bani Arakh
652 orang; Dari keluarga Yesua dan
Yoab yang termasuk bani Pahat-Moab
2.818 orang; Dari bani Elam 1.254
orang; Dari bani Zatu 845 orang; Dari
bani Zakai 760 orang; Dari bani Binui
648 orang; Dari bani Bebai 628 orang;
Dari bani Azgad 2.322 orang; Dari bani
Adonikam 667 orang; Dari bani Bigwai
2.067 orang; Dari bani Adin 655 orang;
Dari keluarga Hizkia dari bani Ater 98
orang; Dari bani Hasum 328 orang; Dari
bani Bezai 324 orang; Dari bani Harif
112 orang; Dari bani Gibeon 95 orang;
Dari bani Betlehem dan Netofa 188
orang; Dari bani Anatot 128 orang; Dari
bani Bet-Azmawet 42 orang; Dari bani
Kiryat-Yearim, Kefira, dan Beerot 743
orang; Dari bani Rama dan Gaba 621
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orang; Dari bani Mikhmas 122 orang;
Dari bani Betel dan Ai 123 orang; Dari
bani Nebo 52 orang; Dari bani Elam
(Elam yang lain) 1.254 orang; Dari bani
Harim 320 orang; Dari bani Yerikho 345
orang; Dari bani Lod, Hadid, dan Ono
721 orang; Dari bani Senaa 3.930 orang.

9 (7-8)
10 (7-8)
11 (7-8)
12 (7-8)
13 (7-8)
14 (7-8)
15 (7-8)
16 (7-8)
17 (7-8)
18 (7-8)
19 (7-8)
20 (7-8)
21 (7-8)
22 (7-8)
23 (7-8)
24 (7-8)
25 (7-8)
26 (7-8)
27 (7-8)
28 (7-8)
29 (7-8)
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30 (7-8)
31 (7-8)
32 (7-8)
33 (7-8)
34 (7-8)
35 (7-8)
36 (7-8)
37 (7-8)
38 (7-8)
39 "Inilah jumlah para imam yang

kembali: Dari keluarga Yesua dari bani
Yedaya 973 orang; Dari bani Imer 1.052
orang; Dari bani Pasyhur 1.247 orang;
Dari bani Harim 1.017 orang.

40 (7-39)
41 (7-39)
42 (7-39)
43 "Inilah jumlah orang-orang Lewi: Dari

keluarga Kadmiel, bani Hodewa, kaum
Yesua 74 orang; Para penyanyi dari bani
Asaf 148 orang. Para penunggu pintu
gerbang: Dari bani Salum, bani Ater,
bani Talmon, bani Akub, bani Hatita, bani
Sobai, 138 orang.

44 (7-43)
45 (7-43)
46 "Para pelayan Bait Allah terdiri dari

bani: Ziha, Hasufa, Tabaot, Keros,
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Sia, Padon, Lebana, Hagaba, Salmai,
Hanan, Gidel, Gahar, Reaya, Rezin,
Nekoda,Gazam, Uza, Paseah, Besai,
Asna, Meunim, Nefusim, Bakbuk,
Hakufa, Harhur, Bazlit, Mehida, Harsa,
Barkos, Sisera, Temah, Neziah, Hatifa.

47 (7-46)
48 (7-46)
49 (7-46)
50 (7-46)
51 (7-46)
52 (7-46)
53 (7-46)
54 (7-46)
55 (7-46)
56 (7-46)
57 "Inilah daftar keturunan para

hamba Salomo yang kembali ke
Yehuda: bani Sotai, bani Soferet, bani
Perida, bani Yaala, bani Darkon, bani
Gidel, bani Sefaca, bani Hatil, bani
Pokheret-Hazebaim, bani Amon.

58 (7-57)
59 (7-57)
60 "Jumlah seluruh pelayan Bait Allah

dan keturunan para hamba Salomo ialah
392 orang."
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61 Pada masa itu ada sebuah rombongan

lain yang kembali ke Yerusalem dari
kota-kota Persia yaitu Tel-Melah,
Tel-Harsa, Kerub, Adon, dan Imer. Tetapi
mereka telah kehilangan silsilah mereka
dan tidak dapat membuktikan bahwa
mereka keturunan bangsa Yahudi,

62 yaitu dari bani Delaya, bani Tobia,
bani Nekoda. Mereka berjumlah 642
orang.

63 Ada juga para imam yang memakai
nama Habaya, Hakos, dan Barzilai
(karena ia menikah dengan seorang
anak perempuan Barzilai, orang Gilead,
kemudian disebut menurut nama
keluarga perempuan itu).

64 Silsilah mereka sudah hilang,
maka mereka tidak lagi diperbolehkan
menjadi imam ataupun menerima
bagian makanan untuk para imam
dari persembahan mahakudus sampai
ada petunjuk dari Allah melalui Urim
dan Tumim untuk mengetahui apakah
mereka benar-benar keturunan imam.

65 (7-64)
66 Orang-orang yang kembali ke Yehuda

pada masa itu berjumlah 42.360 orang;
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67 juga 7.337 orang budak dan

245 orang penyanyi, laki-laki dan
perempuan.

68 Mereka membawa serta 736 ekor
kuda, 245 ekor bagal, 435 ekor unta,
dan 6.720 ekor keledai.

69 (7-68)
70 Beberapa di antara para pemimpin

mereka memberi sumbangan untuk
pekerjaan itu. Gubernurnya memberi
1.000 dirham emas (8 kilogram), 50
bokor emas, dan 530 perangkat pakaian
untuk para imam.

71 Pemimpin-pemimpin yang lainnya
memberi 20.000 dirham emas (160
kilogram) dan 2.200 mina perak (1.320
kilogram),

72 dan rakyat memberi 20.000 dirham
emas (160 kilogram), 2.000 mina perak
(1.200 kilogram), dan enam puluh tujuh
perangkat pakaian untuk para imam.

73 Para imam, orang Lewi, penjaga
pintu gerbang, anggota paduan suara,
pelayan Bait Allah, dan orang-orang
lainnya itu kemudian pulang ke kota dan
desa masing-masing di seluruh Yehuda.
Tetapi pada bulan ketujuh (September)
mereka datang kembali ke Yerusalem.
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(8-1a) PADA permulaan bulan tujuh
(pertengahan September)

8
1 (8-1b...6) semua orang Israel
berkumpul di halaman muka Pintu

Gerbang Air dan minta agar Ezra,
pemimpin rohani mereka, membacakan
Taurat Musa, yaitu hukum Allah yang
telah diberikan kepada bangsa Israel
melalui Musa. Ezra, sebagai imam,
membawa ke luar gulungan Kitab Taurat
itu. Ia berdiri di atas sebuah panggung
kayu yang khusus dibuat untuk maksud
itu supaya semua orang, laki-laki
maupun perempuan, dapat melihat
dia sementara ia membacakannya. Ia
menghadap halaman di depan Pintu
Gerbang Air dan membaca dari pagi
sampai siang hari. Semua orang berdiri
ketika ia membuka gulungan itu. Semua
orang yang cukup umur untuk mengerti
mendengarkan dengan penuh perhatian.
Di sebelah kanan dia berdiri Matica,
Sema, Anaya, Uria, Hilkia, dan Maaseya
sedangkan di sebelah kirinya Pedaya,
Misael, Malkia, Hasum, Hasbadana,
Zakharia, dan Mesulam.

2 (8-1)
3 (8-1)
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4 (8-1)
5 (8-1)
6 (8-7) Ezra memuji TUHAN, Allah

yang mahabesar. Semua orang berkata,
"Amin, amin!" dan mengangkat tangan
mereka ke arah langit, lalu sujud
menyembah TUHAN dengan muka
sampai ke tanah.

7 (8-8) (8-9) Sementara Ezra
membacakan gulungan itu, Yesua, Bani,
Serebya, Yamin, Akub, Sabetai, Hodia,
Maaseya, Kelita, Azarya, Yozabad,
Hanan, Pelaya, dan orang-orang Lewi
berjalan di antara orang-orang itu
sambil menjelaskan bagian yang sedang
dibacakan.

8 (8-7)
9 (8-10) Semua orang mulai menangis

ketika mereka mendengar isi Taurat itu.
Kemudian Imam Ezra dan aku sebagai
gubernur dan orang-orang Lewi yang
membantu aku, berkata kepada mereka,
"Janganlah menangis karena hari ini
adalah hari yang kudus di hadapan
TUHAN Allahmu.

10 (8-11) Inilah saat untuk bersukacita,
untuk menikmati makanan dan
minuman, dan untuk kamu membagi-
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bagikan sebagian dari kelebihanmu itu
kepada orang-orang yang berkekurangan
-- karena sukacita TUHAN adalah
kekuatanmu. Janganlah kamu murung
dan bersedih hati."

11 (8-12) Orang-orang Lewi juga
menenangkan semua orang, sambil
berkata, "Benar! Janganlah menangis
karena hari ini bukan hari dukacita,
melainkan hari sukacita yang kudus."

12 (8-13) Demikianlah semua orang
pergi untuk makan dan minum serta
membagi-bagikan sebagian dari
kelebihan mereka. Itulah saat mereka
bergembira dan bersukaria karena
mereka dapat mendengar dan mengerti
firman Allah.

13 (8-14) Keesokan harinya ketua
kaum dan para imam serta orang-orang
Lewi berkumpul dengan Ezra untuk
memperbincangkan Taurat itu dengan
lebih saksama.

14 (8-15) Sementara mereka
menyelidikinya, mereka mendapati
bahwa TUHAN telah memerintahkan
kepada Musa agar orang Israel tinggal di
dalam pondok-pondok selama Hari Raya
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Pondok Daun yang akan diperingati pada
bulan ketujuh.

15 (8-16) Ia juga telah menyuruh
mengumumkan di seluruh kota di
negeri itu, terutama di Yerusalem, agar
orang-orang pergi ke bukit-bukit untuk
mengumpulkan ranting-ranting zaitun,
murad, palma, ara, dan pohon-pohon
lain yang rimbun, lalu membuat pondok-
pondok untuk tinggal selama perayaan
itu.

16 (8-17) Demikianlah orang-orang
itu pergi memotong ranting-ranting
berdaun, lalu membuat pondok-pondok
di atas rumah, di halaman rumah, di
pelataran Bait Allah, di lapangan Pintu
Gerbang Air, atau di lapangan Pintu
Gerbang Efraim.

17 (8-18) Mereka diam di dalam
pondok-pondok daun selama tujuh hari
itu, dan semua orang bersukaria. Sudah
sejak zaman Yosua putra Nun mereka
tidak lagi melakukan upacara itu.

18 (8-19) Selama tujuh hari itu Imam
Ezra membaca dari gulungan itu tiap-tiap
hari dan pada hari kedelapan diadakan
upacara penutupan yang penuh khidmat
sesuai dengan hukum-hukum Musa.
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9
1 PADA hari yang kedua puluh empat
bulan itu (tanggal 10 Oktober)

orang-orang berkumpul lagi untuk
mengadakan upacara lain. Kali ini
mereka berpuasa dan memakai kain
karung serta menaruh tanah di kepala
mereka; mereka menjauhkan diri dari
semua orang asing.

2 (9-1)
3 Hukum-hukum Allah dibacakan

dengan nyaring kepada mereka
selama seperempat hari, dan selama
seperempat hari lagi mereka bergantian
mengakui dosa-dosa mereka serta
kejahatan nenek moyang mereka.
Semua orang sujud menyembah TUHAN,
Allah mereka.

4 Beberapa orang Lewi berdiri di atas
panggung memuji TUHAN Allah dengan
nyanyian-nyanyian gembira. Mereka
adalah Yesua, Bani, Kadmiel, Sebanya,
Buni, Serebya, Bani, dan Kenani.

5 Lalu para pemimpin orang Lewi
berseru kepada orang banyak,
"Berdirilah, dan pujilah TUHAN, Allahmu,
karena Ia hidup dari kekal sampai kekal!
Pujilah nama-Nya yang mulia, nama
yang ditinggikan melebihi segala puji
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dan hormat." Para pemimpin acara ini
ialah Yesua, Kadmiel, Bani, Hasabneya,
Serebya, Hodia, Sebanya, dan Petahya.

6 Kemudian Imam Ezra berdoa, "Hanya
Engkaulah Allah. Engkaulah yang telah
menjadikan langit dan angkasa raya,
bumi dan lautan, serta segala sesuatu di
dalamnya. Engkaulah yang memelihara
semua itu dan semua malaikat di surga
menyembah Engkau.

7 "Engkau adalah TUHAN Allah yang
telah memilih Abram dan membawa dia
keluar dari Ur-Kasdim serta mengganti
namanya menjadi Abraham.

8 Karena ia setia kepada-Mu, Engkau
membuat perjanjian dengan dia bahwa
tanah Kanaan, Het, Amori, Feris,
Yebus, dan Girgasi akan Kauberikan
kepada dia serta keturunannya untuk
selama-lamanya. Sekarang Engkau telah
menepatinya karena Engkau selalu setia
pada janji-Mu.

9 "Engkau melihat kesusahan dan
penderitaan nenek moyang kami di
Mesir, dan Engkau mendengar jeritan
mereka dari seberang Laut Merah.

10 Engkau mengadakan mujizat-mujizat
yang besar melawan Firaun dan semua



Nehemia 9.11–14 39

pegawainya serta seluruh rakyatnya
karena Engkau tahu betapa kejamnya
orang Mesir memperlakukan nenek
moyang kami. Nama-Mu dimuliakan
sampai hari ini karena perbuatan-Mu
yang tidak dapat dilupakan itu.

11 Engkau membelah laut untuk umat-
Mu supaya mereka dapat menyeberang
melalui tanah yang kering! Kemudian
Engkau membinasakan musuh-musuh
mereka di dalam laut; seperti batu
mereka terbenam di bawah air yang
dahsyat.

12 Engkau memimpin nenek moyang
kami dengan tiang awan pada siang hari
dan dengan tiang api pada malam hari
supaya mereka tidak tersesat.

13 "Engkau telah turun ke atas Gunung
Sinai dan berbicara kepada mereka
dari langit dan memberikan peraturan-
peraturan serta hukum-hukum yang
benar dan ketetapan-ketetapan serta
perintah-perintah yang baik,

14 juga hukum-hukum mengenai Hari
Sabat yang kudus, dan Engkau berpesan
melalui Musa, hamba-Mu, agar umat-Mu
menaati semua peraturan, hukum,
perintah serta ketetapan itu.
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15 "Engkau memberi mereka roti dari

langit pada waktu mereka lapar, dan
air dari bukit batu pada waktu mereka
haus. Engkau menyuruh mereka masuk
dan menduduki negeri yang telah
Kaujanjikan dengan sumpah kepada
mereka;

16 tetapi nenek moyang kami tinggi hati
dan keras kepala; mereka tidak mau
mendengarkan perintah-perintah-Mu.

17 "Mereka tidak mau taat dan tidak
peduli akan mujizat-mujizat yang telah
Kaulakukan bagi mereka. Sebaliknya,
mereka memberontak dan mengangkat
seorang pemimpin untuk membawa
mereka kembali kepada perbudakan
di Mesir! Tetapi Engkau adalah Allah
yang maha pengampun, pengasih dan
penyayang, tidak cepat marah, penuh
kasih dan kemurahan. Engkau tidak
membuang mereka,

18 walaupun mereka telah membuat
sebuah patung anak lembu dan berkata,
'Inilah Allah kita! Dialah yang telah
membawa kita keluar dari Mesir!'
Mereka berdosa dalam banyak hal dan
melakukan penghinaan yang sangat
besar terhadap-Mu,



Nehemia 9.19–23 41
19 tetapi dalam kemurahan-Mu Engkau

tidak meninggalkan mereka di padang
gurun! Tiang awan memimpin mereka
dari hari ke hari dan tiang api menjadi
penunjuk jalan pada malam hari.

20 Engkau menyuruh Roh-Mu yang baik
untuk mengajar mereka, dan Engkau
tidak berhenti memberi mereka roti
dari langit dan air untuk menghilangkan
dahaga.

21 Selama empat puluh tahun Engkau
memelihara mereka di padang gurun
dan selama itu mereka tidak kekurangan
suatu apa pun. Pakaian mereka tidak
menjadi usang dan kaki mereka tidak
menjadi bengkak!

22 "Lalu Engkau menolong mereka
menaklukkan banyak kerajaan dan
bangsa yang besar-besar, dan Engkau
menempatkan umat-Mu di setiap negeri.
Mereka menduduki negeri Raja Sihon
dari Hesybon dan Raja Og dari Basan.

23 Engkau memperbanyak jumlah
bangsa Israel menjadi seperti bintang-
bintang di langit dan membawa mereka
ke negeri yang sudah Kaujanjikan
kepada nenek moyang mereka.
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24 Engkau menundukkan penduduk

semua negeri di hadapan mereka,
bahkan raja-raja Kanaan serta rakyatnya
pun tidak berdaya sama sekali!

25 Umat-Mu merebut kota-kota yang
berbenteng dan tanah-tanah yang
subur. Mereka menduduki rumah-rumah
yang diperlengkapi dengan barang-
barang yang baik dan tempat-tempat
penyimpanan air; dengan kebun anggur,
kebun zaitun, dan pohon buah-buahan
lainnya sehingga mereka makan
sampai kenyang dan bersenang-senang
menikmati segala berkat-Mu.

26 "Sungguhpun demikian, mereka
tidak taat dan berontak terhadap
Engkau. Mereka membuang hukum-
Mu, membunuh nabi-nabi yang
memperingatkan mereka agar kembali
kepada-Mu, dan mereka melakukan
banyak perkara yang jahat.

27 Karena itu, Engkau menyerahkan
mereka kepada musuh-musuh mereka.
Tetapi dalam kesusahan mereka
itu, mereka berseru kepada-Mu dan
Engkau mendengar mereka dari surga.
Lalu dalam kemurahan-Mu Engkau
mengirimkan penyelamat-penyelamat
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yang membebaskan mereka dari
musuh-musuh itu.

28 Tetapi, ketika keadaan sudah menjadi
baik, umat-Mu kembali berbuat dosa, dan
sekali lagi Engkau membiarkan musuh
menaklukkan mereka. Sungguhpun
demikian, apabila umat-Mu kembali
kepada-Mu dan berseru meminta tolong
kepada-Mu, maka Engkau mendengar
dari surga, dan dalam kemurahan-Mu
yang ajaib itu Engkau membebaskan
mereka!

29 Engkau menghukum mereka agar
mereka balik kepada hukum-hukum-Mu.
Meskipun mereka sudah seharusnya
menaati hukum-hukum-Mu, mereka
tinggi hati dan tidak mau mendengar;
mereka terus memberontak dan berbuat
dosa.

30 Bertahun-tahun Engkau sabar
terhadap mereka. Dengan Roh-
Mu melalui para nabi, Engkau
memperingatkan mereka tentang
dosa-dosa mereka, namun mereka tetap
tidak mau mendengar. Sekali lagi Engkau
membiarkan bangsa kafir menaklukkan
mereka.
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31 Tetapi dalam kemurahan-Mu yang

besar Engkau tidak membinasakan
mereka sama sekali atau meninggalkan
mereka sampai selama-lamanya.
Engkaulah Allah yang maha pengasih
dan penyayang!

32 "Dan sekarang, ya Allah yang
mahabesar, yang kuat dan dahsyat,
yang kami hormati, Engkau yang setia
kepada janji-Mu untuk melimpahkan
kasih dan kebaikan-Mu, janganlah
segala kesusahan yang telah kami alami
Kauanggap tidak berarti. Kesusahan
yang besar telah menimpa kami, raja-
raja kami, para penguasa, para imam,
para nabi, dan nenek moyang kami, ya,
seluruh umat-Mu, sejak raja-raja Asyur
berkuasa atas kami sampai sekarang.

33 Setiap kali Engkau menghukum
kami, Engkau berlaku sangat adil. Besar
sekali dosa yang telah kami lakukan
terhadap-Mu sehingga apa yang kami
alami adalah sudah sepantasnya.

34 Raja-raja, para penguasa, para imam
serta nenek moyang kami tidak menaati
hukum-hukum-Mu dan tidak mau
mempedulikan perintah-perintah-Mu
dan peringatan-peringatan-Mu.
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35 Mereka tidak menyembah Engkau

sungguhpun Engkau telah melakukan
hal-hal yang sangat ajaib dan
melimpahkan kebaikan-Mu kepada
mereka. Engkau memberikan kepada
mereka tanah yang luas dan subur,
tetapi mereka tidak mau meninggalkan
kejahatan mereka.

36 "Kini kami menjadi budak di
tanah yang kaya yang Kauberikan
kepada nenek moyang kami, budak di
tengah-tengah segala kelimpahan ini!

37 Hasil tanah yang subur ini jatuh
ke tangan raja-raja yang Kaubiarkan
menguasai kami karena dosa-dosa kami.
Mereka berkuasa atas tubuh kami serta
ternak kami dan kami harus melayani
mereka menurut kehendak mereka.
Kami sangat menderita."

38 "Karena itu, sekali lagi kami
berjanji untuk melayani TUHAN!
Kami bersama-sama dengan para
penguasa, orang-orang Lewi, dan para
nabi membubuhkan nama kami pada
perjanjian ini."

10
1 AKU, Nehemia, sebagai
gubernur menandatangani

perjanjian itu. Orang-orang lain yang
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turut menandatanganinya ialah:
Zedekia, Seraya, Azarya, Yeremia,
Pasyhur, Amarya, Malkia, Hatus,
Sebanya, Malukh, Harim, Meremot,
Obaja, Daniel, Gineton, Barukh,
Mesulam, Abia, Miyamin, Maazya,
Bilgai, Semaya. Mereka semua adalah
imam-imam.

2 (10-1)
3 (10-1)
4 (10-1)
5 (10-1)
6 (10-1)
7 (10-1)
8 (10-1)
9 Berikut ini adalah orang-orang Lewi

yang turut menandatangani: Yesua anak
Azanya, Binui anak Henadad, Kadmiel,
Sebanya, Hodia, Kelita, Pelaya, Hanan,
Mikha, Rehob, Hasabya, Zakur, Serebya,
Sebanya, Hodia, Bani, Beninu.

10 (10-9)
11 (10-9)
12 (10-9)
13 (10-9)
14 Para pemimpin bangsa yang turut

menandatangani ialah: Paros, Pahat-
Moab, Elam, Zatu, Bani, Buni, Azgad,
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Bebai, Adonia, Bigwai, Adin, Ater,
Hizkia, Azur, Hodia, Hasum, Bezai,
Harif, Anatot, Nebai, Magpias, Mesulam,
Hezir, Mesezabeel, Zadok, Yadua,
Pelaca, Hanan, Anaya, Hosea, Hananya,
Hasub, Halohesy, Pilha, Sobek, Rehum,
Hasabna, Maaseya, Ahia, Hanan, Anan,
Malukh, Harim, Baana.

15 (10-14)
16 (10-14)
17 (10-14)
18 (10-14)
19 (10-14)
20 (10-14)
21 (10-14)
22 (10-14)
23 (10-14)
24 (10-14)
25 (10-14)
26 (10-14)
27 (10-14)
28 Orang-orang ini menandatangani

perjanjian atas nama seluruh bangsa
-- rakyat jelata, para imam, orang
Lewi, penjaga pintu gerbang, anggota
paduan suara, pelayan Bait Allah, dan
semua orang lainnya yang mau menaati
hukum Allah. Bersama dengan istri serta
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anak-anak mereka yang sudah cukup
mengerti, mereka telah menjauhkan
diri dari bangsa kafir di negeri itu untuk
melayani Allah.

29 Dengan bulat hati kami semua
menyetujui perjanjian itu dan bersedia
dikutuk Allah apabila kami tidak
menaati segala hukum Allah, perintah,
peraturan serta ketetapan-Nya, yang
telah diberikan-Nya dengan perantaraan
Musa, hamba-Nya.

30 Selain itu kami juga berjanji untuk
tidak menikahkan putri-putri kami
dengan pria bukan-Yahudi dan tidak
menikahkan putra-putra kami dengan
gadis-gadis bukan-Yahudi.

31 Dan apabila orang-orang kafir di
negeri itu membawa gandum atau
barang-barang lain untuk dijual pada
hari Sabat atau pada hari-hari kudus
lainnya, kami tidak akan membelinya.
Juga kami akan membiarkan tanah tidak
digarap pada tahun ketujuh dan akan
menghapus utang sesama orang Yahudi.

32 Kami juga setuju adanya kewajiban
membayar pajak tahunan sebesar
sepertiga syikal (4 gram) untuk Bait



Nehemia 10.33–36 49

Allah supaya ada cukup uang untuk
pemeliharaan Rumah Allah kami;

33 karena kami perlu menyediakan
roti sajian, kurban sajian, dan kurban
bakaran pada hari-hari Sabat, perayaan
bulan baru, dan perayaan tahunan. Kami
juga perlu membeli barang-barang lain
untuk pekerjaan di dalam Bait Allah dan
untuk kurban penebusan dosa umat
Israel.

34 Lalu kami membuang undi untuk
menentukan waktu yang tetap setiap
tahunnya bagi keluarga imam, orang
Lewi, dan orang-orang dari antara rakyat
jelata (para pemimpin-pemimpin) untuk
menyediakan kayu guna kurban bakaran
di Bait Allah secara bergilir, seperti yang
telah ditentukan dalam Kitab Taurat.

35 Juga kami setuju untuk selalu
membawa ke Bait Allah hasil pertama
tanah kami -- baik berupa hasil ladang
maupun hasil kebun.

36 Kami juga akan memberikan kepada
Allah putra sulung kami dan binatang
sulung di antara ternak kami, sapi
dan kambing domba kami, menurut
peraturan dalam Kitab Taurat. Kami
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menyerahkannya kepada para imam
yang melayani di Bait Allah.

37 Mereka menyimpan semua itu
di Bait Allah -- segala sesuatu
yang terbaik dari hasil ladang dan
persembahan-persembahan lain, buah-
buah pertama pohon buah-buahan kami,
anggur baru, dan minyak zaitun yang
pertama. Lagipula kami berjanji untuk
memberikan sepersepuluh hasil tanah
kami kepada orang-orang Lewi karena
mereka yang bertugas mengumpulkan
persepuluhan di semua kota pertanian
kami.

38 Seorang imam dari keturunan
Harun akan mendampingi orang-orang
Lewi pada waktu mereka menerima
persepuluhan ini, dan sepersepuluh dari
persepuluhan yang terkumpulkan itu
diserahkan ke Bait Allah dan disimpan di
ruang-ruang perbendaharaan.

39 Orang Israel dan orang Lewi telah
ditentukan oleh Kitab Taurat untuk
membawa persembahan-persembahan
khusus berupa gandum, anggur baru,
dan minyak zaitun itu ke Bait Allah,
lalu menaruhnya di wadah-wadah yang
kudus untuk dipakai oleh para imam
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yang sedang bertugas, para penjaga
pintu gerbang, dan para anggota paduan
suara. Demikianlah kami semua setuju
untuk tidak menelantarkan rumah Allah
kami.

11
1 PADA waktu itu para pemimpin
bangsa Israel tinggal di

Yerusalem, Kota Suci, lalu sepersepuluh
dari orang-orang yang tinggal di kota-
kota lain di Yehuda dan Benyamin dipilih
melalui undian untuk tinggal di situ.

2 Ada pula orang-orang yang secara
sukarela pindah ke Yerusalem, dan
mereka sangat dihargai.

3 Inilah daftar nama kepala-kepala
propinsi yang datang ke Yerusalem,
sedangkan kebanyakan para pemimpin,
imam, orang Lewi, pelayan Bait Allah,
dan keturunan hamba-hamba Raja
Salomo tetap tinggal di rumah mereka di
kota-kota Yehuda.

4 Dari suku Yehuda: Ataya anak Uzia
bin Zakharia bin Amarya bin Sefaca, bin
Mahalaleel, keturunan Peres; Maaseya
anak Barukh bin Kolhoze bin Hazaya
bin Adaya bin Yoyarib bin Zakharia
keturunan Syela. Itulah keturunan Peres
yang gagah perkasa dan tinggal di
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Yerusalem; semuanya berjumlah 468
orang.

5 (11-4)
6 (11-4)
7 Dari suku Benyamin: Salu anak

Mesulam bin Yoed bin Pedaya bin Kolaya
bin Maaseya bin Itiel bin Yesaya. Itulah
keturunan Gabai dan Salai, semuanya
berjumlah 928 orang. Kepalanya ialah
Yoel anak Zikhri, yang dibantu oleh
Yehuda anak Hasenua.

8 (11-7)
9 (11-7)
10 Dari antara para imam: Yedaya anak

Yoyarib; Yakhin; Seraya anak Hilkia bin
Mesulam bin Zadok bin Merayot bin
Ahitub, imam kepala. Itulah para imam
yang bekerja di Bait Allah di bawah
pimpinan mereka, semuanya berjumlah
822 orang, sedangkan yang berada di
bawah pimpinan Adaya anak Yeroham
bin Pelalya bin Amzi bin Zakharia bin
Pasyhur bin Malkia 242 orang imam. Di
bawah pimpinan Amasai anak Asareel
bin Ahzai bin Mesilemot bin Imer yang
dibantu oleh Zabdiel anak Gedolim,
sebagai pengawas, 128 orang perkasa.

11 (11-10)
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12 (11-10)
13 (11-10)
14 (11-10)
15 Dari suku Lewi: Semaya anak Hasub

bin Azrikam bin Hasabya bin Buni;
Sabetai dan Yozabad, yang mengawasi
pekerjaan di luar Bait Allah. Matanya
anak Mikha bin Zabdi bin Asaf ialah orang
yang membuka upacara pengucapan
syukur dengan berdoa; Bakbukya dan
Abda anak Samua bin Galal bin Yedutun
menjadi pembantunya.

16 (11-15)
17 (11-15)
18 Orang Lewi yang tinggal di Yerusalem

berjumlah 284 orang.
19 Ada 172 penjaga pintu gerbang,

yang dipimpin oleh Akub, Talmon, dan
saudara-saudara mereka sekaum.

20 Para imam, orang Lewi, dan orang-
orang lainnya tinggal di tempat yang
diwariskan oleh keluarga mereka.

21 Namun demikian, para pekerja di
Bait Allah, yang dipimpin oleh Ziha dan
Gispa, semuanya tinggal di Ofel.

22 Pengawas orang-orang Lewi di
Yerusalem dan orang-orang yang
melayani di Bait Allah ialah Uzi anak



Nehemia 11.23–31 54

Bani bin Hasabya bin Matanya bin Mikha,
keturunan Asaf, kaum yang menjadi
para penyanyi Bait Allah. Ia diangkat
oleh Raja Daud, yang juga menentukan
pembayaran bagi mereka.

23 (11-22)
24 Petahya anak Mesezabeel, keturunan

Zerah anak Yehuda, membantu dalam
semua urusan administrasi umum.

25 Beberapa kota tempat tinggal suku
Yehuda ialah: Kiryat-Arba, Dibon,
Yekabzeel dan desa-desa di sekitarnya.
Yesua, Molada, Bet-Pelet, Hazar-Sual,
Bersyeba dan desa-desa di sekitarnya,
Ziklag, Mekhona dan desa-desanya,
En-Rimon, Zora, Yarmut, Zanoah,
Adulam dan desa-desa di sekitarnya,
Lakhis dan ladang-ladang di dekatnya,
Azeka dan kota-kotanya. Demikianlah
orang-orang itu terpencar dari Bersyeba
sampai Lembah Hinom.

26 (11-25)
27 (11-25)
28 (11-25)
29 (11-25)
30 (11-25)
31 Orang-orang dari suku Benyamin

tinggal di: Geba, Mikhmas, Aya, Betel
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dan desa-desa di sekitarnya, Anatot,
Nob, Ananya, Hazor, Rama, Gitaim,
Hadid, Zeboim, Nebalat, Lod, Ono
(Lembah Para Tukang).

32 (11-31)
33 (11-31)
34 (11-31)
35 (11-31)
36 Sebagian orang Lewi yang tinggal di

Yehuda disuruh bergabung dengan suku
Benyamin.

12
1 INILAH daftar para imam yang
ikut pulang dengan Zerubabel

anak Sealtiel, dan Yesua: Seraya,
Yeremia, Ezra, Amarya, Malukh, Hatus,
Sekhanya, Rehum, Meremot, Ido,
Ginetoi, Abia, Miyamin, Maaja, Bilga,
Semaya, Yoyarib, Yedaya, Salu, Amok,
Hilkia, dan Yedaya.

2 (12-1)
3 (12-1)
4 (12-1)
5 (12-1)
6 (12-1)
7 (12-1)
8 Orang-orang Lewi yang ikut dengan

mereka ialah: Yesua, Binui, Kadmiel,
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Serebya, Yehuda, dan Matanya -- yang
mengurus upacara pengucapan syukur.

9 Bakbukya dan Uni, serta saudara-
saudara sekaum mereka, yang
membantu dia selama upacara itu.

10 Yesua adalah ayah Yoyakim. Yoyakim
ayah Elyasib; Elyasib ayah Yoyada;
Yoyada ayah Yonatan; Yonatan ayah
Yadua.

11 (12-10)
12 Berikut ini adalah para kepala kaum

keluarga imam yang melayani di bawah
Imam Besar Yoyakim: Meraya, kepala
kaum keluarga Seraya; Hananya, kepala
kaum keluarga Yeremia; Mesulam,
kepala kaum keluarga Ezra; Yohanan,
kepala kaum keluarga Amarya; Yonatan,
kepala kaum keluarga Melikhu; Yusuf,
kepala kaum keluarga Sebanya;
Adna, kepala kaum keluarga Harim;
Helkai, kepala kaum keluarga Merayot;
Zakharia, kepala kaum keluarga Ido;
Mesulam, kepala kaum keluarga
Gineton; Zikhri, kepala kaum keluarga
Abia; Piltai, kepala kaum keluarga Moaja
dan Minyamin; Samua, kepala kaum
keluarga Bilga; Yonatan, kepala kaum
keluarga Semaya; Matnai, kepala kaum
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keluarga Yoyarib; Uzi, kepala kaum
keluarga Yedaya; Kalai, kepala kaum
keluarga Salai; Heber, kepala kaum
keluarga Amok; Hasabya, kepala kaum
keluarga Hilkia; Netaneel, kepala kaum
keluarga Yedaya.

13 (12-12)
14 (12-12)
15 (12-12)
16 (12-12)
17 (12-12)
18 (12-12)
19 (12-12)
20 (12-12)
21 (12-12)
22 Sebuah silsilah kepala kaum keluarga

imam dan orang-orang Lewi disusun
pada waktu pemerintahan Raja Darius
dari Persia, yaitu pada zaman Elyasib,
Yoyada, Yohanan, dan Yadua -- mereka
adalah orang-orang Lewi.

23 Nama-nama orang Lewi sampai
zaman Yohanan anak Elyasib telah
dicatat dalam Kitab Tawarikh.

24 Inilah para kepala orang Lewi pada
zaman itu. Hasabya, Serebya, Yesua
anak Kadmiel. Saudara-saudara sekaum
mereka membantu mereka selama
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upacara puji-pujian dan pengucapan
syukur, seperti yang sudah diperintahkan
oleh Daud, hamba Allah.

25 Para penjaga pintu gerbang
yang mengawasi gudang-gudang
perlengkapan di pintu-pintu gerbang
ialah: Matanya, Bakbukya, Obaja,
Mesulam, Talmon, Akub.

26 Inilah nama orang-orang yang aktif
pada zaman Yoyakim anak Yesua, cucu
Yozadak, ketika aku menjadi gubernur
dan Ezra menjadi imam serta ahli Taurat.

27 Selama upacara pentahbisan tembok
Yerusalem yang baru itu, semua orang
Lewi dari segala tempat tinggal mereka
diminta datang ke Yerusalem untuk
membantu dan mengambil bagian dalam
peristiwa yang penuh kegembiraan
itu. Mereka merayakannya dengan
pengucapan syukur, serta membunyikan
ceracap, gambus, dan kecapi.

28 Para anggota paduan suara juga
datang ke Yerusalem dari desa-desa di
sekitarnya, dari desa-desa Netofa,

29 Bet-Gilgal, daerah Geba, dan daerah
Asmawet karena para penyanyi itu
telah mendirikan desa sendiri di sekitar
Yerusalem.
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30 Setelah para imam dan orang-orang

Lewi menyucikan diri untuk menghadap
hadirat Allah, mereka menyucikan
seluruh umat, orang-orang, pintu-pintu
gerbang, dan tembok kota itu.

31 Aku membawa pemimpin Yehuda
naik ke atas tembok dan membagi
mereka menjadi dua barisan yang
panjang untuk menjalani tembok itu
dari dua arah yang berlawanan, sambil
mengucap syukur. Barisan yang berjalan
ke kanan menuju Pintu Gerbang Sampah
terdiri dari separuh jumlah pemimpin
Yehuda,

32 (12-31)
33 termasuk Hosaya, Azarya, Ezra,

Mesulam,
34 Yehuda, Benyamin, Semaya, dan

Yeremia.
35 Para imam yang meniup trompet

ialah Zakharia anak Yonatan bin Semaya
bin Matanya bin Mikha bin Zakur bin
Asaf; Semaya, Azareel, Milalai, Gilalai,
Maai, Netaneel, Yehuda, dan Hanani.
Mereka memakai alat-alat musik milik
Raja Daud. Imam Ezra memimpin
arak-arakan ini.

36 (12-35)
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37 Ketika mereka tiba di Pintu Gerbang

Mata Air, mereka berjalan terus dan
menaiki tangga yang menuju ke sebelah
istana Kota Daud yang lama; lalu mereka
pergi ke Pintu Gerbang Air di sebelah
timur.

38 Aku berada di dalam barisan yang
satu lagi, yang menuju ke kiri. Kami
berjalan dari Menara Perapian sampai
Tembok Lebar,

39 kemudian dari Pintu Gerbang Efraim
ke Pintu Gerbang Lama, melewati Pintu
Gerbang Ikan ke Menara Hananeel, terus
ke Pintu Gerbang Seratus (Menara Mea)
sampai ke Pintu Gerbang Domba dan
berhenti di Pintu Gerbang Penjagaan.

40 Kedua rombongan paduan suara
itu menuju ke Bait Allah. Orang-orang
dalam barisanku diiringi oleh para imam
peniup trompet: Elyakim, Maaseya,
Minyamin, Mikha, Elyoenai, Zakharia,
dan Hananya,

41 (12-40)
42 dan oleh para penyanyi: Maaseya,

Semaya, Eleazar, Uzi, Yohanan, Malkia,
Elam, dan Ezer. Mereka menyanyi
dengan nyaring di bawah pimpinan
Yizrahya.
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43 Pada hari itu banyak kurban

dipersembahkan karena Allah telah
memberi mereka kesukaan yang besar.
Kaum wanita dan anak-anak juga
bersukaria, dan kesukaan penduduk
Yerusalem itu terdengar sampai jauh!

44 Pada hari itu ditunjuk beberapa
orang untuk menjaga ruang-ruang
perbendaharaan, persembahan khusus,
persepuluhan dan persembahan
hasil panen yang pertama, dan
mengumpulkan semua itu dari
ladang-ladang seperti yang sudah
ditetapkan menurut hukum-hukum
Musa. Persembahan-persembahan itu
ditentukan bagi para imam dan orang
Lewi karena orang Yehuda sangat
menghargai para imam dan orang Lewi
serta pelayanan mereka.

45 Mereka juga menghargai pelayanan
para penyanyi dan penjaga pintu
gerbang, yang membantu mereka
dalam beribadat kepada Allah dan
melaksanakan upacara-upacara
penyucian seperti yang ditetapkan
oleh hukum-hukum Daud dan Salomo,
putranya.
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46 Kebiasaan mempunyai pimpinan

paduan suara pada waktu menyanyikan
puji-pujian dan pengucapan syukur
kepada Allah dimulai sejak zaman Daud
dan Asaf.

47 Demikianlah pada zaman Zerubabel
dan Nehemia orang-orang setiap hari
membawa makanan untuk para anggota
paduan suara, penjaga pintu gerbang,
dan orang-orang Lewi. Selanjutnya,
orang-orang Lewi memberikan kepada
para imam sebagian daripada apa yang
telah mereka terima.

13
1 PADA hari itu juga, ketika
hukum-hukum Musa dibacakan,

orang-orang Israel mendapati suatu
pernyataan bahwa orang Amon dan
orang Moab tidak boleh memasuki
jemaat Allah untuk selamanya.

2 Mereka pernah bersikap tidak
baik terhadap orang Israel. Malah
mereka telah mengupahi Bileam untuk
mengutuki bangsa Israel walaupun Allah
mengubah kutuk itu menjadi berkat.

3 Ketika peraturan itu dibacakan, semua
orang asing segera dikeluarkan dari
tengah-tengah jemaat.
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4 Sebelum kejadian ini, Imam Elyasib

yang telah diangkat menjadi pengawas
ruang-ruang perbendaharaan Bait Allah,
yang juga mempunyai hubungan yang
akrab dengan Tobia,

5 telah mengubah ruang
perbendaharaan menjadi sebuah
ruang tamu yang indah untuk Tobia.
Ruangan itu sebelumnya dipakai
sebagai tempat penyimpanan untuk
kurban sajian, ukupan, bokor-bokor,
persepuluhan gandum, anggur baru,
dan minyak zaitun untuk orang-orang
Lewi, para anggota paduan suara, dan
para penjaga pintu gerbang dan juga
persembahan khusus untuk para imam.

6 Pada waktu itu aku tidak ada di
Yerusalem karena aku telah kembali ke
Babel dalam tahun ketiga puluh dua
masa pemerintahan Raja Artahsasta,
walaupun kemudian aku dibolehkan
pulang lagi ke Yerusalem.

7 Ketika aku tiba di Yerusalem dan
mendengar tentang perbuatan jahat
yang telah dilakukan Elyasib untuk
keuntungan Tobia, yaitu bahwa ia telah
menyediakan sebuah ruang tamu di Bait
Allah untuknya,
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8 aku menjadi marah dan melempar

semua barangnya keluar dari ruang itu.
9 Lalu aku memerintahkan agar ruang

itu dibersihkan sama sekali dan aku
membawa kembali bokor-bokor Bait
Allah, persembahan gandum, dan
kemenyan ke dalamnya.

10 Aku juga mendengar bahwa orang-
orang Lewi tidak menerima bagian
yang sudah ditetapkan untuk mereka
sehingga mereka dan para penyanyi
yang seharusnya bertugas dalam
upacara kebaktian telah kembali ke
ladang mereka.

11 Aku segera menemui para pemimpin
dan bertanya, "Apa sebabnya Bait
Allah telah ditelantarkan?" Lalu aku
memanggil semua orang Lewi agar
kembali dan aku menempatkan mereka
pada tugas-tugas kewajiban mereka
yang semula.

12 Seluruh bangsa Yehuda mulai
membawa lagi persepuluhan mereka
berupa gandum, anggur baru, dan
minyak zaitun ke perbendaharaan Bait
Allah.

13 Aku mengangkat Imam Selemya,
Zadok ahli Taurat, dan Pedaya orang
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Lewi sebagai pengurus ruang-ruang
perbendaharaan, lalu aku mengangkat
Hanan anak Zakur, cucu Matanya,
sebagai pembantu mereka. Orang-orang
itu mempunyai nama yang baik dan
tugas mereka ialah mengurus pembagian
kepada orang-orang Lewi secara adil.

14 Ya Allahku, ingatlah akan perbuatan
yang baik ini dan jangan melupakan
segala sesuatu yang telah kulakukan
untuk Bait Allah.

15 Pada suatu hari Sabat, ketika aku
sedang berada di sebuah ladang, aku
melihat ada beberapa orang laki-laki
sedang memeras anggur; juga ada yang
sedang menarik berkas-berkas gandum,
dan yang sedang memuati keledainya
dengan air anggur, buah anggur, buah
ara, dan segala macam barang lain,
lalu mereka membawanya ke Yerusalem
pada hari itu juga.

16 Ada pula beberapa orang Tirus yang
membawa ikan dan berbagai barang
dagangan, lalu menjualnya kepada
orang-orang di Yerusalem.

17 Aku bertanya kepada para pemimpin
bangsa Yehuda, "Apa sebabnya kalian
mencemarkan hari Sabat?
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18 Tidak cukupkah bahwa nenek moyang

kalian telah melakukan kejahatan yang
seperti itu sehingga membawa akibat
buruk bagi kita dan kota kita? Dan
sekarang kalian akan mendatangkan
lebih banyak malapetaka ke atas bangsa
Israel dengan membiarkan hari Sabat
dicemarkan seperti ini."

19 Sejak saat itu aku memerintahkan
agar pintu-pintu gerbang kota ditutup
pada waktu hari mulai gelap pada Jumat
petang dan tidak boleh dibuka sampai
sudah lewat hari Sabat. Di samping
itu, aku menyuruh beberapa orang
pelayanku menjaga pintu-pintu gerbang
supaya tidak ada barang dagangan yang
dapat dibawa masuk pada hari Sabat.

20 Para pedagang berkemah di luar
Yerusalem,

21 tetapi aku menegor mereka dan
berkata, "Mau apa kalian berkemah di
sekitar tembok ini? Kalau kalian berbuat
begini lagi, aku akan bertindak keras
terhadap kalian." Sejak itu mereka tidak
berani lagi datang pada hari Sabat.

22 Lalu aku menyuruh orang Lewi agar
menyucikan diri dan menjaga pintu-pintu
gerbang untuk memelihara kekudusan
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hari Sabat. Ya Allahku, ingatlah akan
perbuatan yang baik ini! Kasihanilah
aku sesuai dengan kemurahan dan
kebaikan-Mu.

23 Sementara itu, aku melihat bahwa
beberapa orang Yahudi telah menikah
dengan perempuan Asdod, Amon, dan
Moab.

24 Banyak di antara anak-anak mereka
hanya berbahasa Asdod dan tidak dapat
berbahasa Yahudi sama sekali.

25 Maka aku menyesali orang tua
anak-anak itu dan mengutuki mereka.
Beberapa di antara mereka kupukuli dan
kujambak rambutnya. Aku menyuruh
mereka bersumpah di hadapan Allah
bahwa mereka tidak akan menikahkan
anak mereka dengan orang bukan-
Yahudi.

26 "Bukankah ini yang telah menjadi
masalah bagi Raja Salomo?" tanyaku.
"Tidak ada raja yang dapat menyamai
dia; Allah mengasihi dia dan menjadikan
dia raja seluruh Israel. Namun demikian,
ia telah menjadi penyembah berhala
karena pengaruh wanita-wanita asing.
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27 Apakah kalian kira kalian akan

bebas dari hukuman setelah melakukan
perbuatan dosa seperti ini?"

28 Salah seorang putra Yoyada anak
Imam Besar Elyasib menjadi menantu
Sanbalat orang Horoni, maka aku
mengusir dia dari Bait Allah.

29 Ya Allahku, ingatlah bagaimana
mereka telah mencemarkan jabatan
imam dan mengingkari janji serta
sumpah para imam dan orang Lewi.

30 Aku menyucikan para imam dan
orang Lewi dengan menyingkirkan
orang-orang asing serta segala pengaruh
mereka. Lalu aku menetapkan kembali
tugas-tugas bagi para imam dan
orang Lewi menurut bidang pekerjaan
masing-masing.

31 Mereka menyediakan kayu untuk
mezbah pada waktu-waktu tertentu, juga
mengurus persembahan-persembahan
dan penyerahan hasil panen yang
pertama. Ya Allahku, ingatlah akan daku
demi kebahagiaanku.



Ester

1
1 PADA tahun ketiga pemerintahan
Raja Ahasyweros -- raja yang

berkuasa atas Media-Persia yang luas
dengan 127 propinsinya yang terbentang
dari India sampai ke Etiopia -- diadakan
pesta besar-besaran di Istana Susan.
Raja mengundang semua gubernur,
para pembesar, dan perwira dari seluruh
bagian Media-Persia untuk menghadiri
pesta itu.

2 (1-1)
3 (1-1)
4 Pesta itu berlangsung enam bulan

lamanya, dan merupakan pameran
kekayaan dan kemegahan kerajaannya.

5 Sesudah pesta besar itu selesai
raja mengadakan perjamuan istimewa
bagi para pejabat dan petugas istana,
dari pegawai rendah sampai pegawai
tinggi. Mereka berpesta-pora tujuh hari
lamanya di pelataran yang ada di taman
istana.

6 Kain-kain hiasan di tempat itu terbuat
dari kain lenan halus berwarna putih
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dan biru, diikatkan dengan pita-pita
ungu pada gelang-gelang perak, yang
dipasang di tiang-tiang batu pualam.
Bangku-bangku emas dan perak
diatur di atas lantai batu pualam yang
berwarna-warni: hijau, putih, warna
kerang, dan hitam.

7 Minuman dihidangkan dalam piala
emas yang bermacam bentuk dan
ukurannya. Anggur minuman raja
disediakan dengan berlimpah-limpah
atas kemurahan hati raja.

8 Raja memerintahkan kepada para
pelayan minuman agar membolehkan
semua orang minum sesuka hatinya,
tetapi tidak seorang pun boleh dipaksa
untuk minum lebih daripada yang
dikehendakinya.

9 Pada saat yang sama Ratu Wasti
mengadakan perjamuan khusus untuk
kaum wanita di istana.

10 Pada hari terakhir, ketika raja sedang
senang sekali hatinya dan agak mabuk
karena minum anggur, ia menyuruh
tujuh orang sida-sida yang menjadi
pendampingnya, yaitu Mehuman, Bizta,
Harbona, Bigta, Abagta, Zetar, dan
Karkas,
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11 untuk membawa Ratu Wasti

kepadanya. Ia harus datang dengan
memakai mahkota kerajaan supaya
semua orang dapat mengagumi
kecantikannya -- karena ia seorang
wanita yang sangat cantik.

12 Tetapi ketika mereka menyampaikan
perintah raja kepada Ratu Wasti, ratu
tidak mau datang sehingga raja menjadi
sangat murka.

13 Lalu raja minta pendapat para
ahli hukumnya karena ia tidak mau
bertindak tanpa pertimbangan mereka.
Mereka adalah orang-orang yang
sangat bijaksana yang mengetahui
keadaan serta suasana zaman dan
hukum serta undang-undang Persia.
Raja sangat menghargai pertimbangan
mereka. Orang-orang itu ialah Karsena,
Setar, Admata, Tarsis, Meres, Marsena,
dan Memukan -- tujuh pejabat tinggi
Media-Persia yang juga menjadi
sahabat-sahabat pribadinya dalam
pemerintahannya.

14 (1-13)
15 "Apa yang harus kita lakukan dalam

hal ini?" tanya raja kepada mereka.
"Hukuman apakah yang ada dalam
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undang-undang bagi seorang permaisuri
yang tidak mau menaati perintah raja,
padahal perintah itu disampaikan secara
pantas kepadanya?"

16 Memukan menjawab raja di hadapan
semua pembesar, katanya, "Ratu Wasti
telah bersalah bukan saja kepada raja,
melainkan juga kepada semua pejabat
dan warga negara kerajaan Baginda,

17 karena di mana-mana kaum wanita
akan mendengar tentang perbuatan Ratu
Wasti terhadap Baginda dan mereka pun
akan mulai menentang suaminya.

18 Pada hari ini juga semua istri pejabat
di seluruh kerajaan Baginda yang
mendengar apa yang telah dilakukan
oleh ratu akan mulai bersikap sama
seperti itu terhadap suami mereka
sehingga di seluruh wilayah kerajaan
Baginda akan selalu ada penghinaan dan
kemarahan.

19 Sekiranya Baginda setuju,
kami menyarankan agar Baginda
mengeluarkan maklumat resmi yang
dicantumkan dalam undang-undang raja
bagi orang Media dan Persia sehingga
tidak mungkin dicabut lagi, yaitu bahwa
untuk seterusnya Ratu Wasti dilarang
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menghadap raja dan bahwa Baginda
akan memilih seorang permaisuri lain
yang lebih pantas daripada dia.

20 Apabila maklumat ini disiarkan di
seluruh kerajaan Baginda yang luas ini,
maka di mana-mana para suami akan
dihormati oleh istri mereka apa pun
jabatannya!"

21 Raja dan semua pendampingnya
menganggap saran itu masuk akal dan
baik, maka ia pun menjalankan nasihat
Memukan.

22 Ia mengirim surat ke semua propinsi
dalam bahasa setempat, menekankan
agar setiap orang laki-laki menjadi
kepala di dalam rumah tangganya dan
menyatakan wewenangnya dengan
tegas.

2
1 SESUDAH kemarahan Raja
Ahasyweros reda, ia mulai

termenung karena kehilangan Ratu
Wasti; ia menyadari bahwa ia tidak akan
bertemu lagi dengannya.

2 Para pendampingnya mengusulkan,
"Marilah kita mencari gadis-gadis yang
paling cantik di kerajaan ini untuk
menyenangkan raja.
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3 Kita akan menunjuk orang-orang

tertentu di setiap propinsi agar memilih
anak-anak dara yang cantik-cantik untuk
dibawa ke balai perempuan di istana.
Hegai, sida-sida yang menjadi pengawas
balai itu, akan mengatur agar mereka
diberi perawatan kecantikan.

4 Anak dara yang paling menyenangkan
Baginda akan menjadi ratu pengganti
Wasti." Usul ini sangat menyenangkan
raja dan segera dilaksanakan.

5 Di istana itu ada seorang Yahudi
bernama Mordekhai putra Yair bin Simei
bin Kisy, dari suku Benyamin.

6 Ia dibawa sebagai tawanan pada
waktu Yerusalem dihancurkan oleh
Raja Nebukadnezar, dan telah dibuang
ke Babel bersama-sama dengan Raja
Yekhonya dari Yehuda dan banyak lagi
orang yang lainnya.

7 Ia mempunyai seorang saudara
sepupu perempuan yang cantik sekali
bernama Hadasa, atau juga disebut
Ester, yang sudah yatim piatu. Ester
diangkat anak oleh Mordekhai dan
dipelihara seperti putrinya sendiri.
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8 Sebagai akibat maklumat raja, banyak

anak dara dibawa ke balai perempuan di
Istana Susan, di antaranya juga Ester.

9 Hegai, petugas yang bertanggung
jawab atas balai perempuan itu,
sangat terkesan akan Ester dan sayang
kepadanya. Hegai menyuruh orang
membawa makanan istimewa untuk
Ester, memberi dia perawatan kecantikan
yang lebih baik, menyediakan tujuh
dayang istana untuk melayani dia, dan
menempatkan dia di bagian yang paling
mewah di balai perempuan itu.

10 Ester tidak menceritakan kepada
siapa pun bahwa ia seorang Yahudi
karena Mordekhai melarangnya.

11 Setiap hari Mordekhai datang
ke pelataran balai perempuan itu
untuk menanyakan keadaan Ester dan
mengetahui apa yang terjadi atasnya.

12 Sebelum anak-anak dara itu dibawa
menghadap raja, masing-masing harus
diberi perawatan kecantikan selama
dua belas bulan; enam bulan dengan
minyak mur dan enam bulan lagi
dengan minyak wangi-wangian istimewa
serta berbagai kosmetik. Pada waktu
seorang anak dara mendapat giliran
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dibawa menghadap Raja Ahasyweros, ia
boleh memilih pakaian atau perhiasan
yang diinginkannya untuk menambah
kecantikannya. Pada sore hari anak
dara itu dibawa masuk ke istana raja
dan keesokan harinya dibawa ke balai
perempuan yang kedua, yaitu tempat
tinggal para gundik raja. Di situ ia berada
di bawah pengawasan Saasgas, salah
seorang sida-sida yang lain, dan akan
tinggal di sana selama sisa hidupnya.
Ia tidak akan bertemu lagi dengan raja,
kecuali apabila Baginda senang sekali
kepadanya dan menyuruh memanggil
dia lagi dengan menyebutkan namanya.

13 (2-12)
14 (2-12)
15 Ketika tiba giliran Ester -- anak

Abihail saudara ayah Mordekhai -- untuk
menghadap raja, ia mengikuti nasihat
Hegai, sida-sida yang menjadi pengawas
balai perempuan itu, dan berdandan
menurut petunjuknya. Semua anak dara
lainnya sangat kagum ketika melihat dia.

16 Ester dibawa masuk ke istana raja
pada bulan kesepuluh, yaitu bulan
Tebet (Januari) tahun ketujuh masa
pemerintahan Raja Ahasyweros.
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17 Raja mengasihi Ester lebih daripada

perempuan-perempuan lainnya. Ia
sangat senang kepada Ester sehingga
ia menaruh mahkota kerajaan ke
atas kepalanya dan menjadikan dia
permaisuri pengganti Wasti.

18 Untuk merayakan peristiwa itu, ia
mengadakan lagi pesta yang besar
bagi semua pejabat dan hambanya,
membagikan hadiah-hadiah yang besar
kepada semua orang dan memberi
keringanan kepada propinsi-propinsi
berupa pembebasan pajak.

19 Kemudian raja memberi perintah
untuk mengumpulkan lagi anak-anak
dara yang cantik-cantik. Pada waktu
itu, Mordekhai telah diangkat sebagai
pegawai Raja Ahasyweros, dan sedang
duduk di pintu gerbang istana raja.

20 Sampai saat itu Ester tidak pernah
mengatakan kepada seorang pun bahwa
ia orang Yahudi karena ia tetap menaati
perintah Mordekhai, sama seperti ketika
ia tinggal di rumahnya.

21 Pada waktu Mordekhai sedang di
pintu gerbang istana raja, dua orang
sida-sida raja, Bigtan dan Teresy, yaitu
penjaga-penjaga pintu gerbang istana,
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marah terhadap raja dan bersekongkol
untuk membunuhnya.

22 Mordekhai mendengar hal itu dan
menceritakannya kepada Ratu Ester
yang menyampaikannya kepada raja
atas nama Mordekhai.

23 Setelah diselidiki ternyata kedua
orang sida-sida itu bersalah, lalu mereka
dijatuhi hukuman gantung. Semua
peristiwa ini dicatat dalam kitab sejarah
pemerintahan Raja Ahasyweros.

3
1 TIDAK lama sesudah itu Raja
Ahasyweros mengangkat Haman

putra Hamedata, orang Agag, sebagai
perdana menteri. Ia menjadi pejabat
yang paling berkuasa di kerajaan itu di
bawah raja.

2 Apabila ia lewat, semua pegawai raja
sujud kepadanya karena demikianlah
perintah raja, tetapi Mordekhai tidak
mau sujud.

3 "Mengapa engkau tidak menaati
perintah raja?" tegor para pegawai
yang lain kepadanya setiap hari, tetapi
Mordekhai tetap tidak mau sujud kepada
Haman. Akhirnya mereka melaporkan
hal itu kepada Haman. Mereka ingin
tahu apakah sikap Mordekhai itu akan
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dibiarkan karena alasan Mordekhai untuk
tidak sujud ialah bahwa ia orang Yahudi.

4 (3-3)
5 Haman sangat marah ketika melihat

Mordekhai tidak mau sujud untuk
menghormati dia. Ia berniat untuk
menurunkan tangan jahat ke atas
Mordekhai. Tetapi ia merasa bahwa
hanya membunuh Modekhai seorang
tidaklah cukup. Dan ia merencanakan
untuk menumpas juga seluruh bangsa
Mordekhai, yaitu orang-orang Yahudi, di
seluruh kerajaan Ahasyweros.

6 (3-5)
7 Saat yang paling menguntungkan

untuk melaksanakan rencana itu
ditentukan dengan membuang undi.
Undian itu dilakukan dalam bulan Nisan
(April) pada tahun kedua belas masa
pemerintahan Ahasyweros. Hasil undian
itu menunjukkan bahwa saat yang paling
baik ialah bulan kedua belas, yaitu bulan
Adar (Pebruari) tahun berikutnya.

8 Haman mengajukan persoalan itu
kepada raja. "Ada suatu suku bangsa
yang tersebar di seluruh wilayah
kerajaan Baginda," katanya. "Mereka
mempunyai undang-undang yang lain
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daripada undang-undang bangsa mana
pun juga, dan mereka tidak mau menaati
hukum-hukum yang ditetapkan oleh
Baginda. Karena itu, tidak baik jika
Baginda membiarkan mereka hidup.

9 Kalau Baginda setuju, buatlah sebuah
maklumat agar mereka dibinasakan
saja, dan hamba akan menyerahkan
sepuluh ribu talenta (340.000 kilogram)
perak ke dalam perbendaharaan raja
untuk membasmi mereka."

10 Raja setuju dan memperkuat
keputusannya dengan melepaskan cincin
meterai dari jarinya, lalu memberikannya
kepada Haman, sambil berkata,

11 "Uang itu simpan saja olehmu,
dan perbuatlah sesukamu terhadap
orang-orang itu sebagaimana baiknya
menurut pandanganmu."

12 Dua tiga minggu kemudian Haman
mengumpulkan semua penulis raja
dan mendiktekan surat-surat untuk
para gubernur dan pejabat di seluruh
kerajaan, ke setiap propinsi, dalam
bahasa dan dialek mereka masing-
masing. Surat-surat itu ditandatangani
atas nama Raja Ahasyweros dan
dimeteraikan dengan cincinnya.
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13 Lalu surat-surat itu disampaikan

oleh para utusan ke semua propinsi
kerajaan itu untuk memaklumkan
bahwa pada tanggal tiga belas bulan
yang kedua belas yaitu bulan Adar (28
Pebruari) tahun berikutnya semua orang
Yahudi, tua dan muda, perempuan dan
anak-anak, harus dibunuh, dan harta
benda mereka menjadi milik orang yang
membunuh mereka.

14 Isi maklumat ini harus diumumkan di
setiap wilayah sebagai undang-undang
agar semua orang mengetahui dan akan
siap melaksanakan kewajiban mereka
pada hari yang ditentukan itu.

15 Sesudah diumumkan terlebih dulu
di Kota Susan, maklumat itu dibawa
oleh para utusan raja yang paling
cepat ke segala tempat. Kemudian
raja dan Haman duduk minum-minum,
sedangkan kota itu menjadi gempar dan
kalut.

4
1 KETIKA Mordekhai mengetahui
apa yang telah terjadi, ia merobek

pakaiannya lalu mengenakan kain
kabung dan menaruh abu di kepalanya.
Ia berjalan masuk ke kota sambil
meratap dengan keras dan sedih.
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2 Kemudian ia berdiri di luar pintu

gerbang istana karena orang yang
berpakaian kain kabung tidak diizinkan
masuk istana.

3 Di seluruh propinsi itu semua orang
Yahudi berkabung dan meratap. Mereka
berpuasa dan merasa putus asa atas
maklumat raja. Banyak di antara mereka
yang berbaring di atas kain kabung dan
debu.

4 Ketika Ester mendengar perihal
Mordekhai dari para dayang dan
sida-sidanya, hatinya sangat susah. Ia
mengirimkan pakaian kepada Mordekhai
untuk menggantikan kain kabungnya,
tetapi Mordekhai menolak.

5 Maka Ester menyuruh orang
memanggil Hatah, seorang sida-sida
raja yang telah ditunjuk sebagai
pelayannya. Ia menyuruh Hatah ke luar
menemui Mordekhai untuk menanyakan
apa masalahnya dan apa sebabnya
Mordekhai berlaku seperti itu.

6 Hatah pergi ke alun-alun di luar
pintu gerbang istana, dan menjumpai
Mordekhai.

7 Mordekhai menceritakan seluruh
peristiwa itu kepadanya; juga tentang
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sepuluh ribu talenta perak yang
dijanjikan oleh Haman akan dibayarkan
ke perbendaharaan raja untuk
membiayai penumpasan orang-orang
Yahudi.

8 Mordekhai juga menyerahkan kepada
Hatah sebuah salinan maklumat
raja mengenai penumpasan semua
orang Yahudi. Ia minta agar Hatah
menunjukkannya kepada Ester dan
menceritakan kepadanya apa yang
sedang terjadi. Ester harus pergi
menghadap raja untuk memohonkan
belas kasihan bagi bangsanya.

9 Hatah kembali kepada Ester dengan
membawa pesan Mordekhai.

10 Ester menyuruh Hatah kembali
kepada Mordekhai dan berkata,

11 "Semua orang sudah tahu bahwa
siapa saja, pria maupun wanita,
yang masuk ke pelataran raja tanpa
diundang akan dihukum mati, kecuali
bila raja mengulurkan tongkat emasnya
kepadanya. Lagipula, sudah lebih dari
sebulan raja tidak memanggil aku untuk
menghadap."

12 Hatah menyampaikan pesan Ester itu
kepada Mordekhai.
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13 Inilah jawab Mordekhai kepada Ester,

"Apakah engkau pikir engkau akan luput
karena engkau ada di istana, apabila
semua orang Yahudi lainnya dibunuh?

14 Jika engkau berdiam diri pada saat
seperti ini, orang-orang Yahudi pasti
akan diselamatkan dengan cara lain,
tetapi engkau dan sanak keluargamu
akan binasa. Lagipula, siapa tahu engkau
telah ditempatkan di istana justru untuk
saat-saat seperti ini!"

15 Lalu Ester menyampaikan jawaban
ini kepada Mordekhai,

16 "Pergilah, kumpulkan semua orang
Yahudi di Susan dan berpuasalah
untukku. Jangan makan ataupun minum
selama tiga hari tiga malam. Aku dan
dayang-dayangku juga akan berpuasa.
Kemudian, walaupun sudah ada larangan
yang keras, aku akan masuk juga
menghadap raja. Jika aku harus mati,
biarlah aku mati."

17 Mordekhai melakukan apa yang
diminta oleh Ester.

5
1 TIGA hari sesudah itu Ester
mengenakan pakaian kebesarannya

dan memasuki pelataran dalam di
depan balai kerajaan di istana. Pada
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saat itu raja sedang duduk di atas
singgasananya.

2 Ketika raja melihat Ratu Ester berdiri
di pelataran dalam, ia menyambut
dengan mengulurkan tongkat emasnya.
Ester datang mendekat dan menyentuh
ujung tongkat itu.

3 Lalu raja bertanya kepadanya,
"Apakah yang kaukehendaki, Ratu Ester?
Adakah sesuatu yang kauinginkan?
Aku akan memberikannya kepadamu,
sekalipun separuh kerajaanku!"

4 Ester menjawab, "Jika Baginda
berkenan, hamba ingin mengundang
Baginda dan Haman ke perjamuan
makan yang telah hamba siapkan hari
ini."

5 Raja menoleh kepada para
pendampingnya, lalu berkata, "Beritahu
Haman agar ia segera datang!"
Demikianlah, raja dan Haman datang ke
perjamuan yang diadakan Ester.

6 Pada waktu minum-minum anggur
raja berkata kepada Ester, "Katakanlah
sekarang apa yang sebenarnya
kauinginkan. Aku akan memberikannya
kepadamu, sekalipun separuh
kerajaanku!"
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7 Ester menjawab, "Permintaan dan

kerinduan hati hamba, ya Baginda, jika
Baginda mengasihi hamba dan berkenan
meluluskan permintaan hamba, ialah
sudi kiranya Baginda datang lagi dengan
Haman ke perjamuan yang akan hamba
sediakan bagi Baginda besok, maka
pertanyaan Baginda akan hamba jawab."

8 (5-7)
9 Haman senang sekali ketika ia

meninggalkan perjamuan itu! Tetapi,
ketika ia sampai di pintu gerbang dan
melihat Mordekhai tidak mau berdiri dan
tidak menunjukkan perasaan takut di
hadapannya, ia marah sekali.

10 Namun ia menahan diri dan terus
pulang. Ia memanggil kawan-kawannya
serta Zeresy, istrinya, supaya berkumpul.

11 Kemudian kepada mereka ia
membanggakan kekayaannya,
anak-anaknya yang banyak, segala
kehormatan yang diberikan raja
kepadanya, dan kedudukan di atas
semua pembesar dan pejabat istana.

12 Akhirnya, ia mengutarakan puncak
kebanggaannya, katanya, "Lagipula,
selain raja sendiri hanya aku yang
diundang oleh Ratu Ester ke perjamuan



Ester 5.13–6.2 19

makan yang disediakannya khusus untuk
kami, dan besok kami diundang lagi!

13 Namun demikian, semua ini tidak
ada artinya setiap kali aku melihat si
Mordekhai, orang Yahudi itu, duduk di
depan pintu gerbang raja dan tidak mau
menghormati aku."

14 Zeresy, istrinya, dan semua
temannya mengusulkan, "Kalau begitu,
siapkan sebuah tiang gantungan setinggi
lima puluh hasta (22,5 meter), lalu
mintalah izin kepada raja besok pagi
untuk menggantung Mordekhai di
situ. Sesudah itu, engkau dapat pergi
dengan raja ke perjamuan itu dengan
bersukacita." Haman sangat setuju
dengan usul itu dan ia menyuruh orang
membuat sebuah tiang gantungan.

6
1 MALAM itu raja tidak bisa tidur,
maka ia menyuruh orang mengambil

kitab catatan sejarah kerajaan dari
perpustakaan dan membacakannya.

2 Di dalam kitab itu ada catatan
mengenai bagaimana Mordekhai telah
membongkar komplotan Bigtan dan
Teresy, dua sida-sida raja yang menjaga
pintu gerbang istana, yang bersekongkol
untuk membunuh raja.



Ester 6.3–9 20
3 "Pahala apakah yang pernah kita

berikan kepada Mordekhai untuk jasanya
itu?" tanya raja. Para pegawai raja
menjawab, "Tidak sesuatu pun!"

4 "Siapa yang ada di pelataran luar?"
tanya raja. Pada saat itu Haman baru
saja tiba di pelataran luar istana
hendak minta izin kepada raja untuk
menggantung Mordekhai di tiang
gantungan yang telah dibuatnya.

5 Para pegawai raja menjawab, "Haman
ada di luar." "Suruh dia masuk," perintah
raja.

6 Haman masuk dan raja bertanya
kepadanya, "Apakah yang harus
kulakukan untuk menghormati orang
yang benar-benar menyenangkan aku?"
Haman berpikir dalam hatinya, "Siapa
lagi yang akan diberinya penghormatan
kalau bukan aku?"

7 Maka ia menjawab, "Untuk
menghormati orang yang menyenangkan
Baginda, suruhlah orang mengeluarkan
jubah yang biasa dipakai raja sendiri,
dan kuda serta mahkota raja,

8 (6-7)
9 lalu mintalah seorang bangsawan

untuk mengenakan pakaian itu
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kepadanya, dan mengarak dia di
sepanjang jalan di atas kuda raja itu,
sambil berseru-seru di hadapannya,
'Beginilah cara raja menghormati mereka
yang benar-benar menyenangkan raja!'"

10 "Baik sekali!" kata raja kepada
Haman. "Lekas ambil jubah dan kudaku,
dan lakukanlah segala yang kaukatakan
itu kepada Mordekhai, orang Yahudi
yang duduk di pintu gerbang istana.
Ikuti semua usulmu itu sampai yang
sekecil-kecilnya."

11 Maka Haman mengambil jubah itu
dan mengenakannya kepada Mordekhai,
lalu menaikkan dia ke atas kuda raja
dan mengaraknya di sepanjang jalan di
kota itu sambil berseru-seru, "Beginilah
caranya raja memberi penghormatan
kepada orang yang menyenangkan dia!"

12 Sesudah itu Mordekhai kembali ke
pintu gerbang istana, sedangkan Haman
cepat-cepat pulang dengan perasaan
bahwa ia telah sangat direndahkan.

13 Ketika Haman menceritakan kepada
Zeresy, istrinya, dan semua temannya
apa yang telah terjadi, mereka berkata,
"Jika Mordekhai seorang Yahudi, engkau
tidak akan berhasil dalam rencanamu
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melawan dia; dan jika engkau melawan
dia terus-menerus, nanti engkau sendiri
akan celaka."

14 Ketika mereka masih berbicara
dengan Haman, utusan raja datang, lalu
segera mengantar Haman ke perjamuan
yang telah disiapkan oleh Ester.

7
1 DEMIKIANLAH raja dan Haman
pergi ke perjamuan Ester.

2 Sekali lagi, pada waktu minum-
minum anggur, raja bertanya kepada
Ester, "Apakah permintaanmu, Ratu
Ester? Apakah yang kaukehendaki?
Apa saja yang kauinginkan akan
kuberikan kepadamu, sekalipun separuh
kerajaanku!"

3 Maka Ratu Ester menjawab, "Jika
hamba mendapat pengasihan Baginda,
ya Raja, dan Baginda berkenan,
selamatkanlah nyawa hamba dan nyawa
bangsa hamba.

4 Karena hamba dan bangsa hamba
telah dijual kepada orang-orang yang
berniat membinasakan kami. Kami
sudah ditetapkan akan dibunuh dan
ditumpas. Sekiranya kami hanya dijual
sebagai budak, barangkali hamba dapat
berdiam diri saja; karena kesengsaraan
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yang cuma sebegitu tidak berarti
bagi Baginda. Namun apa yang akan
terjadi ini pasti menyebabkan Baginda
menderita kerugian besar yang tidak
dapat diganti dengan uang betapa pun
banyaknya."

5 "Apa sebenarnya yang sedang
kaubicarakan ini?" kata Raja Ahasyweros.
"Siapa yang akan berani berbuat
demikian?"

6 Ester menjawab, "Haman yang jahat
ini adalah musuh kami." Haman menjadi
pucat karena ketakutan di hadapan raja
dan permaisuri.

7 Raja bangkit berdiri dan pergi ke luar
ke taman istana, sedangkan Haman
tinggal untuk memohon kepada Ratu
Ester agar menyelamatkan nyawanya
karena ia tahu bahwa ia pasti akan
dihukum mati.

8 Dalam keadaan putus asa ia
menjatuhkan diri pada tempat
pembaringan Ratu Ester, tepat ketika
raja kembali dari taman istana. "Apakah
dia masih akan memperkosa ratu di
dalam istana ini, di depan mataku?" seru
raja dengan geramnya. Seketika itu juga
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orang mengenakan selubung kematian
ke muka Haman.

9 Lalu Harbona, seorang pendamping
raja, berkata, "Baginda, Haman baru
saja menyuruh orang membuat tiang
gantungan setinggi lima puluh hasta
untuk menggantung Mordekhai, orang
yang sudah menyelamatkan nyawa
Baginda dari komplotan pembunuh.
Tiang itu didirikan di halaman rumah
Haman." "Gantunglah Haman di situ,"
perintah raja.

10 Mereka melaksanakan perintah itu,
dan murka raja pun redalah.

8
1 PADA hari itu juga Raja Ahasyweros
memberikan tanah milik Haman,

musuh orang Yahudi, kepada Ratu Ester.
Lalu Mordekhai dibawa menghadap raja
karena Ester telah memberitahu raja
bahwa Mordekhai saudara sepupunya
dan juga ayah angkatnya.

2 Raja melepaskan cincin yang telah
diambilnya kembali dari Haman, lalu
memberikannya kepada Mordekhai;
sedangkan Ester mengangkat Mordekhai
menjadi pengawas tanah milik Haman
itu.



Ester 8.3–8 25
3 Lalu Ester berlutut lagi di hadapan

raja dan dengan bercucuran air mata
ia memohon agar raja membatalkan
rencana jahat yang telah dibuat Haman,
orang Agag itu, terhadap orang-orang
Yahudi.

4 Sekali lagi raja mengulurkan tongkat
emasnya kepada Ester. Maka bangkitlah
Ester dan berdiri di hadapan raja,

5 lalu berkata, "Jika Baginda berkenan,
dan jika Baginda mengasihi hamba,
buatlah maklumat untuk membatalkan
perintah Haman yang hendak
memusnahkan orang-orang Yahudi
di seluruh kerajaan Baginda.

6 Karena, bagaimana mungkin hamba
tahan melihat bangsa hamba dibunuh
dan dimusnahkan?"

7 Raja Ahasyweros berkata kepada
Ratu Ester dan Mordekhai, orang Yahudi
itu, "Aku sudah memberikan istana
Haman kepada Ester, dan Haman
sudah digantung karena ia berniat
memusnahkan bangsa Yahudi.

8 Sekarang kirimkanlah maklumat
kepada orang-orang Yahudi berisi apa
saja yang ingin kaukatakan dalam nama
raja, dan meteraikanlah maklumat itu
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dengan cincin raja supaya tidak dapat
ditarik kembali."

9 Para juru tulis raja segera dikumpulkan
pada hari itu, tanggal dua puluh tiga
bulan Siwan (23 Juli). Lalu mereka
menuliskan apa yang didiktekan oleh
Mordekhai, yaitu sebuah maklumat
kepada orang Yahudi dan kepada para
pejabat, gubernur, dan pembesar di
127 propinsi dari India sampai ke
Etiopia. Maklumat itu diterjemahkan
ke dalam bahasa dan dialek semua
bangsa di kerajaan itu. Mordekhai
menulis atas nama Raja Ahasyweros
dan memeteraikannya dengan cincin
raja, lalu ia menyuruh para utusan kilat
membawa surat-surat pengumuman itu
dengan mengendarai kuda (keledai dan
unta muda) yang biasa dipakai untuk
kepentingan raja.

10 (8-9)
11 Maklumat itu menyatakan bahwa

orang-orang Yahudi di mana pun
diizinkan untuk bersatu dan membela
nyawa serta keluarga mereka, untuk
memusnahkan semua musuh serta
keluarganya dan mengambil harta
miliknya.
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12 Hari yang dipilih untuk melaksanakan

isi maklumat itu di seluruh wilayah Raja
Ahasyweros ialah tanggal tiga belas
bulan yang kedua belas, yakni bulan
Adar (28 Pebruari).

13 Maklumat itu harus dijadikan
undang-undang dan diumumkan kepada
semua orang di mana pun supaya
orang-orang Yahudi siap untuk membela
nyawa mereka dan melawan musuh
mereka.

14 Surat-surat pengumuman itu
disebarkan dengan cepat, dibawa oleh
para utusan raja atas perintah raja.
Maklumat itu juga diumumkan di Istana
Susan.

15 Lalu Mordekhai memakai jubah
kebesaran berwarna biru dan putih dan
mengenakan mahkota emas dengan
jubah luar dari lenan halus berwarna
ungu. Ia keluar meninggalkan istana dan
berjalan di sepanjang jalan yang penuh
dengan orang yang bersorak-sorak.

16 Orang Yahudi bersukaria dan
dihormati di mana-mana.

17 Di setiap kota atau wilayah, di
mana pun maklumat itu tiba, hati
orang-orang Yahudi penuh sukacita.
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Mereka bersukaria dan berpesta-pesta
sepanjang hari. Banyak orang di
negeri itu berpura-pura menjadi orang
Yahudi karena mereka takut akan apa
yang mungkin dilakukan orang Yahudi
terhadap mereka.

9
1 PADA bulan kedua belas, yaitu
bulan Adar, hari yang ketiga belas

(28 Pebruari) kedua maklumat raja
itu harus dilaksanakan. Para musuh
yang pada mulanya berharap akan
mengalahkan orang-orang Yahudi, pada
hari itu ternyata dikalahkan.

2 Orang-orang Yahudi berkumpul
di kota-kota mereka di seluruh
wilayah kerajaan untuk membela diri
terhadap siapa saja yang bermaksud
mencelakakan mereka, tetapi tidak ada
yang mencoba berbuat demikian karena
mereka sangat ditakuti.

3 Semua penguasa propinsi, yaitu
para gubernur, pejabat, dan pembesar,
menolong orang Yahudi karena mereka
takut terhadap Mordekhai.

4 Mordekhai sangat besar pengaruhnya
di istana raja dan namanya terkenal
di semua wilayah. Ia telah menjadi
semakin berkuasa.
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5 Tetapi orang-orang Yahudi

melaksanakan apa yang telah ditetapkan
untuk hari itu dan mereka membunuh
musuh-musuh mereka.

6 Bahkan mereka membunuh lima ratus
orang di Susan.

7 Mereka juga membunuh kesepuluh
putra Haman anak Hamedata, musuh
orang-orang Yahudi, yaitu: Parsandata,
Dalfon, Aspata, Porata, Adalya, Aridata,
Parmasta, Arisai, Aridai, dan Waizata.
Tetapi mereka tidak mengambil harta
benda Haman.

8 (9-7)
9 (9-7)
10 (9-7)
11 Pada malam harinya, ketika raja

diberitahu tentang jumlah orang yang
telah dibunuh di Susan,

12 ia memanggil Ratu Ester dan berkata,
"Di Susan saja orang-orang Yahudi
telah membunuh lima ratus orang
dan kesepuluh putra Haman. Apabila
mereka berbuat seperti itu di sini,
entah apa yang telah terjadi di wilayah
lainnya! Masih adakah yang kauinginkan
sekarang? Katakanlah, maka aku akan
meluluskannya."
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13 Ester menjawab, "Jika Baginda

berkenan, biarkan orang-orang Yahudi di
Susan ini besok berbuat lagi seperti yang
telah diperbuat mereka hari ini, dan
biarlah mayat kesepuluh putra Haman
digantung pada tiang gantungan."

14 Raja setuju, maklumat itu
diumumkan di Susan, dan mereka
menggantung kesepuluh mayat putra
Haman.

15 Keesokan harinya orang-orang
Yahudi di Susan berkumpul kembali dan
membunuh tiga ratus orang lagi, namun
mereka tidak mengambil harta benda
orang-orang itu.

16 Sementara itu, orang-orang Yahudi
di semua propinsi kerajaan telah
berkumpul untuk membela nyawa
mereka. Mereka membunuh semua
musuh mereka -- yaitu sebanyak 75.000
orang yang membenci mereka -- tetapi
mereka tidak mengambil harta benda
orang-orang itu.

17 Hal ini dilakukan di semua propinsi
pada tanggal tiga belas bulan Adar (28
Pebruari), dan pada keesokan harinya
mereka beristirahat, untuk merayakan
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kemenangan mereka dengan berpesta
dan bersukaria.

18 Tetapi orang Yahudi di Susan terus
juga membunuh musuh-musuh mereka
pada hari yang keempat belas; baru
pada hari berikutnya mereka beristirahat
dengan berpesta dan bersukaria.

19 Demikianlah sampai sekarang
orang-orang Yahudi di pedesaan setiap
tahun merayakan hari ketiga belas dan
keempat belas bulan Adar itu dengan
bersukaria dan memberi hadiah satu
kepada yang lain.

20 Mordekhai membuat catatan tentang
semua peristiwa itu, dan mengirim
surat kepada orang-orang Yahudi yang
jauh dan yang dekat di semua propinsi
kerajaan.

21 Ia menganjurkan agar mereka
memaklumkan hari keempat belas dan
hari kelima belas bulan Adar itu sebagai
liburan tahunan

22 dan merayakannya dengan berpesta-
pesta, bersukaria, dan dengan saling
memberi hadiah, karena hari itu adalah
hari yang bersejarah, hari ketika
orang-orang Yahudi diselamatkan dari
musuh-musuh mereka, ketika kedukaan
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mereka berubah menjadi kesukaan
dan penderitaan mereka menjadi
kebahagiaan.

23 Orang-orang Yahudi mengikuti
anjuran Mordekhai dan menjalankan
adat kebiasaan itu setiap tahun

24 untuk mengingatkan mereka
akan saat Haman putra Hamedata,
orang Agag, musuh semua orang
Yahudi, membuat rencana jahat untuk
memusnahkan mereka pada hari yang
ditentukannya dengan melempar undi.
Juga untuk mengingatkan mereka bahwa
ketika persoalan itu sampai kepada raja,
raja mengeluarkan sebuah maklumat
yang menyebabkan rencana jahat itu
mencelakakan Haman sendiri sehingga
ia dan putra-putranya digantung pada
tiang gantungan.

25 (9-24)
26 Itulah sebabnya perayaan ini disebut

"Purim", yang berasal dari kata Persia
"Pur", artinya "melempar undi".

27 Semua orang Yahudi di seluruh
negeri setuju untuk meresmikan tradisi
ini turun-temurun di antara mereka
dan semua orang yang telah menjadi
orang Yahudi. Mereka menyatakan
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bahwa setiap tahun mereka akan selalu
merayakan kedua hari itu pada tanggal
yang sudah ditetapkan.

28 Hari-hari itu dirayakan setiap tahun
turun-temurun oleh tiap-tiap keluarga
di semua desa dan kota di seluruh
kerajaan, supaya peristiwa itu selalu
dikenang dan tidak akan lenyap dari
ingatan bangsa Yahudi.

29 Sementara itu, Ratu Ester, anak
Abihail yang kemudian diangkat anak
oleh Mordekhai itu, telah menulis surat
untuk mendukung sepenuhnya surat
Mordekhai mengenai peresmian "Hari
Raya Purim". Selain itu kepada segenap
orang Yahudi di 127 propinsi kawasan
Raja Ahasyweros disebarkan pula
surat-surat yang isinya menganjurkan
agar mereka merayakan Hari Raya
Purim setiap tahun, sebagaimana
telah ditetapkan oleh Mordekhai,
orang Yahudi itu, dan Ratu Ester.
Sesungguhnya orang-orang Yahudi
sendiri telah menetapkan tradisi ini
sebagai peringatan akan masa berpuasa
dan berdoa bagi bangsa mereka.

30 (9-29)
31 (9-29)
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32 Demikianlah perintah Ester

memperkuat penetapan tanggal-
tanggal itu dan telah dicatat sebagai
undang-undang.

10
1 RAJA Ahasyweros memungut
pajak tidak hanya dari orang-

orang di dalam negeri, tetapi juga dari
orang-orang di pulau-pulau sekitarnya.

2 Perbuatan-perbuatannya yang besar
dan juga semua kehebatan Mordekhai
dan kehormatan yang dikaruniakan raja
kepadanya dicatat dalam Kitab Sejarah
Raja-Raja Media dan Persia.

3 Mordekhai, orang Yahudi itu, menjadi
Perdana Menteri, dengan wewenang di
bawah Raja Ahasyweros sendiri. Tentu
saja ia sangat masyhur di antara orang
Yahudi, dan dihormati oleh bangsanya
karena ia telah berbuat banyak bagi
mereka, dan menjadi sahabat yang
selalu membela kepentingan mereka.



Ayub

1
1 DI Negeri Us ada seorang laki-laki
bernama Ayub. Ia dikenal sebagai

orang yang saleh -- yang baik dan
jujur, takut akan Allah dan menjauhi
kejahatan.

2 Keluarganya besar, terdiri atas tujuh
orang putra dan tiga orang putri. Ia
mempunyai 7.000 ekor domba, 3.000
ekor unta, 500 pasang lembu, 500
keledai betina, dan sejumlah besar
hamba. Sesungguhnya ia seorang
peternak yang paling kaya di Timur.

3 (1-2)
4 Putra-putra Ayub itu masing-masing

secara bergilir mengundang saudara
laki-laki dan perempuannya ke rumahnya
untuk berpesta dan bergembira (pada
hari ulang tahunnya).

5 Setiap kali setelah pesta yang kadang-
kadang berlangsung beberapa hari itu
berakhir, Ayub memanggil anak-anaknya
untuk mengadakan upacara penyucian
bagi mereka. Ia bangun pagi-pagi sekali
dan mempersembahkan kurban bakaran



Ayub 1.6–10 2

bagi setiap anak itu, karena pikirnya,
"Mungkin anak-anakku telah berbuat
dosa dan berpaling dari Allah dalam
hatinya." Itulah yang selalu dilakukan
oleh Ayub.

6 Pada suatu hari, ketika anak-anak
Allah (para malaikat) datang menghadap
TUHAN, Iblis, si pendakwa itu, ikut hadir
bersama-sama mereka.

7 Bertanyalah TUHAN kepada Iblis, "Dari
manakah engkau?" Iblis menjawab,
"Saya baru saja menjelajah bumi."

8 Lalu TUHAN bertanya pula kepada
Iblis, "Apakah engkau melihat hamba-Ku
Ayub? Ia orang yang paling saleh di
dunia -- orang yang baik dan jujur,
yang takut akan Allah dan menjauhi
kejahatan."

9 Iblis menjawab dengan nada
mengejek, "Tentu saja ia baik karena
Engkau terus-menerus memberkatinya
secara berkelimpahan.

10 Engkau selalu melindungi dia dan
seluruh keluarganya serta harta miliknya
dari segala macam musibah. Engkau
senantiasa memberkati segala sesuatu
yang dilakukannya. Lihatlah betapa
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kayanya dia! Tidak heran kalau ia
menyembah Engkau!

11 Tetapi coba ambil kekayaannya,
pastilah ia akan menghujat Engkau!"

12 Maka Allah berfirman kepada Iblis,
"Engkau boleh melakukan apa saja
terhadap harta bendanya, tetapi jangan
menyakiti tubuhnya." Lalu pergilah Iblis
dari hadapan TUHAN. Tidak lama setelah
itu, ketika putra-putri Ayub sedang
makan bersama di rumah saudara
sulung mereka, datanglah musibah
menimpa mereka.

13 (1-12)
14 Seorang hamba datang dengan

tergesa-gesa kepada Ayub dan
melaporkan, "Ketika sapi-sapi Tuan
sedang membajak dan keledai-keledai
sedang makan rumput di dekatnya,
orang-orang Syeba datang menyerang
kami. Mereka merampas semua ternak,
dan membinasakan semua penjaganya.
Hanya saya seorang yang berhasil lolos
sehingga dapat menyampaikan hal ini
kepada Tuan."

15 (1-14)
16 Sementara hamba itu masih

berbicara, seorang hamba lain datang
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dengan berita yang lebih buruk, "Api
dari langit telah menghanguskan semua
domba Tuan dan para gembalanya.
Hanya saya seorang yang berhasil lolos
sehingga dapat menyampaikan hal ini
kepada Tuan."

17 Sementara hamba itu masih
berbicara, seorang hamba lain lagi
masuk dengan terburu-buru dan
berkata, "Tiga pasukan orang Kasdim
telah merampas unta-unta Tuan dan
membunuh semua penjaganya. Hanya
saya yang berhasil lolos sehingga dapat
menyampaikan hal ini kepada Tuan."

18 Sementara hamba itu masih
berbicara, seorang hamba lainnya
datang dan berkata, "Ketika anak-anak
Tuan sedang pesta di rumah putra
sulung Tuan,

19 tiba-tiba angin topan yang
dahsyat bertiup dari padang pasir
melanda keempat penjuru rumah
itu sehingga atapnya ambruk dan
menewaskan mereka. Hanya saya
sendiri yang berhasil lolos sehingga
dapat menyampaikan hal ini kepada
Tuan."
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20 Maka berdirilah Ayub, lalu ia merobek

jubahnya dan mencukur kepalanya
sebagai tanda berdukacita. Kemudian ia
sujud menyembah Allah.

21 "Dengan telanjang, tanpa membawa
apa-apa, aku keluar dari rahim ibuku,"
katanya, "dan bila aku mati, aku pun
tidak akan membawa apa-apa. TUHAN
yang memberikan segala-galanya
kepadaku dan Ia berhak mengambilnya
kembali. Terpujilah nama TUHAN."

22 Dalam keadaan sedemikian itu
Ayub tidak berbuat dosa dan tidak
menyalahkan Allah.

2
1 PADA suatu hari anak-anak Allah
(para malaikat) kembali datang

menghadap TUHAN dan Iblis juga ikut
hadir bersama-sama mereka.

2 Bertanyalah TUHAN kepada Iblis, "Dari
manakah engkau?" Iblis menjawab,
"Saya baru saja menjelajah bumi."

3 Lalu TUHAN bertanya pula, "Nah,
apakah engkau melihat hamba-Ku Ayub?
Ia orang yang paling saleh di dunia --
orang yang baik dan jujur, takut akan
Allah dan menjauhi kejahatan. Bahkan
ia tetap tekun dalam imannya, walaupun
engkau telah membujuk Aku untuk
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membiarkan engkau menyakiti dia tanpa
alasan."

4 Iblis menjawab, "Kulit ganti kulit.
Orang rela menyerahkan segala-galanya
demi nyawanya. Jamahlah tubuhnya
dengan penyakit, pastilah ia akan
menghujat Engkau!"

5 (2-4)
6 Maka Allah berfirman kepada Iblis,

"Perbuatlah terhadap dia sekehendak
hatimu, tetapi janganlah engkau
mengambil nyawanya."

7 Lalu pergilah Iblis dari hadapan TUHAN
dan menyerang Ayub dengan penyakit
bisul yang hebat, yang menimpanya dari
kepala sampai ke telapak kakinya.

8 Ayub mengambil sekeping beling
untuk menggaruk-garuk badannya,
sambil duduk di atas abu.

9 Maka berkatalah istri Ayub kepadanya,
"Masih jugakah engkau tetap saleh,
padahal Allah telah menimpakan semua
malapetaka ini ke atas dirimu? Kutukilah
Allah, lalu matilah!"

10 Tetapi Ayub menjawab, "Engkau
berbicara seperti perempuan yang
tidak mengenal Allah. Apakah hanya
hal-hal yang menyenangkan saja yang
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mau kita terima dari Allah, sedangkan
yang tidak menyenangkan tidak mau
kita terima?" Maka dalam keadaan
sedemikian itu pun Ayub tidak berdosa
melalui perkataannya.

11 Ketika tiga teman Ayub mendengar
tentang segala musibah yang menimpa
Ayub, mereka bersepakat untuk pergi
bersama-sama mengunjungi Ayub,
untuk menyatakan turut berdukacita dan
menghibur dia. Mereka itu Elifas dari
Teman, Bildad dari Suah, dan Zofar dari
Naama.

12 Keadaan Ayub sangat berbeda
sehingga mereka tidak dapat mengenali
dia. Sambil meratap dengan keras,
mereka merobek jubah mereka, dan
menaburkan debu ke atas kepala mereka
sebagai pernyataan sedih.

13 Lalu mereka duduk di tanah
mendampingi Ayub selama tujuh hari
tujuh malam tanpa mengucapkan
sepatah kata pun kepadanya karena
mereka melihat betapa beratnya
penderitaan yang sedang ditanggungnya.

3
1 LALU mulailah Ayub berbicara. Ia
mengutuki hari kelahirannya.
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2 "Terkutuklah hari kelahiranku, dan

malam aku mulai dikandung," katanya.
3 (3-2)
4 "Biarlah hari itu dilupakan orang

untuk selama-lamanya, bahkan dari
ingatan Allah sekalipun. Biarlah hari itu
terselubung oleh kegelapan yang kekal.

5 Ya, biarlah kegelapan yang pekat
menelannya, dan awan hitam
menutupinya. Biarlah kekelaman
menudungi terangnya.

6 Kiranya hari itu dihapus dari
penanggalan; kiranya tidak ada hari itu
dalam bulan dan tahun itu.

7 Biarlah malam itu tidak ada kelahiran
dan tidak ada sukacita.

8 Biarlah hari itu dikutuki para pengutuk
yang ahli, yang dapat membangkitkan
amarah laut dan Lewiatan.

9 Biarlah bintang-bintang malam hilang
lenyap. Biarlah terang yang dirindukan
oleh hari itu tidak pernah muncul, biarlah
hari itu tidak pernah melihat terang fajar.

10 Kutukilah hari itu karena tidak
dapat menutup rahim ibuku, karena
membiarkan aku lahir untuk ditimpa
musibah ini.
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11 "Mengapa aku tidak mati saja ketika

aku lahir, ketika aku keluar dari rahim
ibuku?

12 Mengapa aku dibiarkan hidup?
Mengapa aku disusui?

13 Karena seandainya aku mati pada
saat dilahirkan, sekarang ini aku sudah
tenang, tertidur dan beristirahat

14 bersama-sama dengan para raja
dan para penasihat dalam segala
kebesarannya, dan dengan para
penguasa yang kaya, yang rumahnya
penuh dengan emas dan perak.

15 (3-14)
16 Betapa nikmatnya seandainya aku

lahir dalam keadaan mati tanpa harus
menghirup udara dan melihat terang.

17 Karena dalam alam maut orang jahat
berhenti dari kejahatannya dan yang
lelah menikmati istirahatnya.

18 Di sana bahkan para tahanan
pun merasa tentram karena tidak
ada penjaga penjara yang mengutuki
mereka.

19 Baik yang kaya maupun yang miskin
ada di sana, dan para budak bebas dari
tuannya.
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20 "Ah, mengapa terang dan kehidupan

diberikan kepada orang yang mengalami
sengsara dan pedih hati, yang
mengharapkan kematian yang tak
kunjung datang, yang mencari kematian
lebih daripada orang mencari harta
karun,

21 (3-20)
22 yang merasa bahagia bila dijemput

oleh maut?
23 Mengapa orang dibiarkan lahir, bila

Allah hanya akan memberikan kehidupan
yang tanpa harapan, sia-sia, dan penuh
kegagalan?

24 Karena kepedihan menjadi seperti
makananku dan keluh-kesah seperti
minumanku.

25 Apa yang kutakutkan justru
itulah yang menimpa aku, apa yang
kucemaskan justru itulah yang kualami.

26 Aku tidak hidup bermalas-malas,
atau seenaknya, atau menyia-nyiakan
waktu, tetapi kesulitan menimpa aku."

4
1 ELIFAS orang Teman berkata
kepada Ayub,

2 "Bolehkah aku berbicara kepadamu?
Karena siapa yang tahan untuk terus
membisu?
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3 Dulu engkaulah yang telah mengajar

orang (supaya dalam kesulitannya ia
mempercayakan diri kepada Allah).
Engkau telah menolong banyak
orang: yang lemah kaukuatkan, yang
jatuh kaubangunkan, yang terkulai
kautegakkan, yang putus asa kauberi
semangat.

4 (4-3)
5 Tetapi sekarang, pada waktu musibah

datang menimpa engkau sendiri, engkau
menjadi lemah dan patah semangat.

6 "Bukankah pada saat seperti ini
engkau seharusnya tetap gentar
serta hormat kepada Allah, dan
mempercayakan diri kepada-Nya?
Bukankah sepatutnya engkau tekun
berharap bahwa Allah akan memelihara
orang-orang yang saleh?

7 Coba pikir! Pernahkah engkau
mengenal orang yang tidak bersalah
dibinasakan? Atau orang yang benar di
hadapan Allah dihukum? Pengalaman
mengajarkan bahwa orang yang
menabur dosa dan kesusahan, ia juga
yang akan menuai hasilnya.

8 (4-7)
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9 Mereka binasa di bawah tangan kuasa

Allah.
10 Walaupun garang seperti singa muda,

mereka akan dipatahkan giginya dan
dibinasakan.

11 Seperti singa tua yang tidak berdaya,
mereka akan mati kelaparan karena
tidak ada mangsa. Seperti anak-anak
singa betina, mereka akan tercerai-berai.

12 "Kebenaran ini diberikan kepadaku
secara rahasia, seolah-olah dibisikkan ke
telingaku.

13 Datangnya dalam suatu penglihatan
pada malam hari, ketika semua orang
sedang tidur nyenyak.

14 Tiba-tiba aku dicekam ketakutan.
Aku gemetar karena gentar

15 pada saat Roh melintas di hadapan
wajahku -- bulu romaku berdiri.

16 Aku merasakan kehadiran Roh itu,
tetapi aku tidak dapat melihat Dia.
Lalu dari kesunyian yang mencekam itu
terdengarlah suara yang lembut:

17 "'Mungkinkah manusia lebih benar
daripada Allah? Mungkinkah manusia
lebih suci daripada Penciptanya?'

18 "Jika utusan-utusan-Nya sendiri
tidak dipercayai-Nya -- karena para
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malaikat pun dapat berbuat salah, --
apalagi manusia yang terbuat dari tanah
liat, dari debu tanah, yang mudah mati
seperti seekor rayap!

19 (4-18)
20 Di waktu pagi mereka hidup,

menjelang petang mereka mati dan
lenyap untuk selama-lamanya tanpa ada
yang memperhatikan.

21 Kemah kehidupan mereka akan
dibongkar. Mereka mati tanpa hikmat."

5
1 "BERTERIAKLAH minta tolong,
tetapi siapakah yang akan

mendengar? Kepada malaikat-malaikat
yang manakah engkau akan berseru?

2 Orang bodoh mati karena kejengkelan,
orang dungu binasa karena iri hati.

3 Orang yang menyimpang dari Allah
mungkin berhasil untuk sementara,
tetapi kemudian datanglah musibah
dengan tiba-tiba.

4 Anak-anak mereka selalu terancam,
ditindas di pengadilan tanpa ada yang
membela.

5 Tuaian mereka dicuri orang yang
lapar dan harta benda mereka dirampas
orang-orang yang haus kekayaan!
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6 Kesusahan dan kesengsaraan datang

menimpa mereka, karena benih-benih
dosa yang telah ditabur oleh mereka
sendiri, bukan timbul dari debu dan
tanah.

7 Tetapi manusia cenderung kepada
dosa, dan kesusahan akan terjadi
sama pastinya seperti nyala api
berkobar-kobar ke atas.

8 "Seandainya aku mengalami keadaan
seperti engkau sekarang aku akan
mencari Allah, dan mengadukan
keadaanku kepada-Nya.

9 Karena Allah melakukan mujizat-
mujizat yang besar. Segala keajaiban-
Nya tidak terhingga banyaknya.

10 Ia mencurahkan hujan ke atas bumi
untuk mengairi ladang-ladang.

11 Ia meninggikan orang yang rendah
hati, dan menghibur orang yang
berdukacita serta mengangkatnya ke
tempat yang aman.

12 "Ia menggagalkan segala rencana
orang yang licik sehingga usaha mereka
gagal.

13 Orang-orang yang menganggap
dirinya bijaksana akan terjerat oleh
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perangkap mereka sendiri, karena Allah
mengacaukan segala rancangan mereka.

14 Pada siang hari mereka meraba-raba
seperti orang buta; mereka tidak dapat
melihat dengan baik pada siang maupun
malam.

15 "Tetapi Allah menyelamatkan
anak yatim dan orang miskin dari
cengkeraman para pemerasnya.

16 Dengan demikian orang miskin masih
memiliki pengharapan, dan orang jahat
dibungkam mulutnya.

17 "Berbahagialah orang yang dihajar
oleh Allah! Sebab itu, janganlah
mencemoohkan didikan Allah Yang
Mahakuasa pada waktu engkau berdosa.

18 Walaupun Allah melukai, Ia juga
membebat dan menyembuhkan luka itu
kembali.

19 Ia akan menyelamatkan engkau dari
enam malapetaka, bahkan dari tujuh
malapetaka pun; tidak ada kejahatan
yang akan dapat menyentuhmu.

20 "Pada masa kelaparan, Ia akan
menghindarkan engkau dari kematian;
dan pada masa perang, dari kuasa
pedang.
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21 "Engkau akan dilindungi dari

kekejaman fitnah; engkau tidak usah
takut kalau kemusnahan datang.

22 "Engkau akan menertawakan
kehancuran dan bala kelaparan, dan
tidak takut terhadap binatang buas.

23 Engkau akan membuat perjanjian
dengan batu-batu di padang; binatang-
binatang yang berbahaya pun akan
berdamai dengan engkau.

24 "Engkau tidak perlu kuatir tentang
rumahmu, apabila engkau bepergian;
tidak satu barang pun akan dicuri orang.

25 "Putra-putramu akan menjadi
orang-orang penting; keturunanmu akan
menjadi banyak seperti rumput di bumi.

26 Engkau akan berumur panjang dan
menikmati kehidupan yang baik; seperti
gandum di ladang, engkau tidak akan
dituai sebelum waktunya.

27 Berdasarkan apa yang telah kami
selidiki dan alami, kami tahu bahwa
semua itu benar. Demi kebaikanmu,
dengarkanlah nasihat ini."

6
1 AYUB menjawab,

2 "Ah, seandainya kesedihan dan
kesusahan ini dapat ditimbang,
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3 tentunya segala kesedihan dan

kesusahanku jauh lebih berat daripada
pasir yang ada di sepanjang pantai.
Itulah sebabnya aku berbicara dengan
sembrono.

4 Karena anak panah Allah Yang
Mahakuasa telah menembus tubuhku
dan racunnya menjalar jauh ke dalam
jiwaku. Segala kedahsyatan Allah Yang
Mahakudus bertubi-tubi melawan aku.

5 Apakah keledai liar akan meringkik
bila ada cukup rumput? Apakah sapi
akan melenguh jika tersedia cukup
makanan baginya? Apakah makanan
yang tawar akan nikmat tanpa garam?
Apakah putih telur saja ada rasanya?
Nafsu makanku hilang melihat semua
yang memualkan itu.

6 (6-5)
7 (6-5)
8 "Ah, kiranya Allah mengabulkan

apa yang menjadi kerinduan hatiku,
yaitu mati di bawah tangan Allah dan
dibebaskan dari cengkeraman-Nya yang
menyakitkan ini.

9 (6-8)
10 Dengan demikian setidak-tidaknya

masih ada penghiburan dan sukacita
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bagiku di tengah-tengah segala
kesakitan ini, karena aku tidak
menyangkal Firman Allah Yang
Mahakudus.

11 Ah, dari mana aku mempunyai
kekuatan untuk tetap berharap? Sampai
kapan aku harus terus bersabar?

12 Apakah kekuatanku seperti batu?
Apakah dagingku dari tembaga?

13 Bukankah aku sama sekali tidak
berdaya dan tidak mempunyai
pengharapan? Pikiranku pun buntu.

14 "Terhadap sahabat yang sedang
putus asa, semestinya orang menaruh
belas kasihan. Yang tidak berbuat
demikian berarti tidak takut kepada
Allah Yang Mahakuasa.

15 Saudara-saudaraku ternyata tidak
dapat diandalkan, sama seperti alur
sungai yang kecil, yang deras arusnya
pada musim hujan, membeku airnya
pada musim dingin, dan menjadi kering
lalu lenyap pada musim panas; jalannya
berliku-liku dan menghilang di tanah
tandus.

16 (6-15)
17 (6-15)
18 (6-15)
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19 Ketika kafilah dari Teman dan Syeba

berhenti di situ untuk minum, harapan
mereka dikecewakan. Demikian jugalah
aku dikecewakan karena kalian lari
menyingkir dan tidak mau menolong,
ketika kalian melihat malapetaka
menimpa aku.

20 (6-19)
21 (6-19)
22 Pernahkah aku meminta sesuatu dari

kalian? Pernahkah aku minta uang jasa
dari kalian?

23 Pernahkah aku mohon pertolongan
kalian agar melepaskan aku dari musuh
atau dari penindas?

24 Coba berikan jawaban yang dapat
kuterima -- barulah aku akan diam.
Katakanlah kepadaku apa kesalahanku.

25 "Betapa indahnya kata-kata yang
menyatakan kebenaran, tetapi apa
tujuan segala kecamanmu itu? Apakah
kalian hanya sekadar hendak mencela
aku, dan jeritan keputusasaanku hanya
dianggap angin lalu?

26 (6-25)
27 Itu sama saja dengan menyakiti

anak yatim yang tidak berdaya, atau
mengkhianati seorang sahabat.
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28 Pandanglah aku! Aku pasti tidak akan

berdusta kepadamu.
29 Pandanglah aku! Janganlah berlaku

tidak adil. Janganlah kalian tetap
mengira bahwa aku bersalah, karena
sesungguhnya hidupku benar.

30 Adakah perkataanku yang salah?
Apakah kalian kira aku tidak tahu
membedakan mana yang benar dan
mana yang salah?"

7
1 "BETAPA beratnya perjuangan hidup
manusia! Hidupnya lama dan penuh

kesukaran seperti hidup seorang budak.
2 Seperti seorang pelayan yang sangat

merindukan berakhirnya hari. Seperti
seorang upahan yang menantikan upah
jerih payahnya.

3 Juga kepadaku telah diberikan bulan-
bulan yang mematahkan semangat
dan malam-malam yang panjang serta
penuh penderitaan.

4 Bila aku hendak tidur, aku berpikir,
'Apakah masih ada hari esok bagiku?'
Malam sangat panjang dan aku gelisah
sampai fajar menyingsing.

5 "Kulitku penuh dengan ulat dan hitam.
Dagingku pecah-pecah dan menjijikkan.
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6 Hari-hari hidupku meluncur dengan

cepatnya, habis tanpa harapan.
7 Hidupku bagaikan hembusan nafas,

dan aku tidak akan melihat lagi yang
baik.

8 Engkau dapat melihat aku sekarang,
tetapi hanya seketika saja. Sementara
mata-Mu memandang aku, aku telah
tiada.

9 Sebagaimana awan berpencar lalu
lenyap, demikian juga orang yang turun
ke dunia orang mati tidak akan kembali
lagi untuk selama-lamanya --

10 ia tidak mungkin kembali kepada
keluarganya atau ke rumahnya, dan
tidak akan dikenal lagi.

11 Biarkanlah aku menyatakan
kesusahan batinku. Izinkan aku
menyatakan secara bebas kepahitan
jiwaku.

12 "Ya Allah, apakah aku ini suatu
makhluk yang membahayakan serta
mengerikan sehingga Engkau selalu
mengekang aku?

13 Bahkan pada waktu aku berusaha
melupakan kesengsaraanku di dalam
tidur, Allah membuat hatiku gentar
dengan mimpi-mimpi buruk.
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14 (7-13)
15 Aku lebih suka mati dicekik daripada

terus hidup seperti ini.
16 Aku benci akan hidupku; aku tidak

mau hidup lama-lama. Janganlah
mengganggu aku. Biarkanlah aku
seorang diri menikmati sisa hidupku
yang pendek ini.

17 Apakah sesungguhnya manusia,
sehingga Engkau meninggikan dia dan
sangat memperhatikan dia?

18 Apakah yang menyebabkan Engkau
mengingatnya setiap pagi serta
mengujinya setiap saat?

19 Mengapa aku tidak dibiarkan sendiri
-- dan diberi kesempatan untuk dapat
menelan ludah?

20 "Apakah dosaku terhadap Engkau,
ya Allah, Penjaga umat manusia?
Mengapa Engkau telah menjadikan
aku sasaran-Mu dan membuat hidupku
menjadi beban yang berat bagi diriku?

21 Mengapa Engkau tidak
mengampunkan dosaku dan tidak
menghapuskan kesalahanku? Karena
tidak lama lagi aku akan mati, terbaring
di dalam tanah; dan bila Engkau mencari
aku, aku telah hilang lenyap."
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8
1 BILDAD dari Suah menjawab Ayub,
katanya,

2 "Berapa lama lagi engkau akan
berbicara seperti itu, hai Ayub,
menyemburkan kata-kata seperti angin
ribut saja?

3 Apakah Allah Yang Mahakuasa
memutarbalikkan keadilan atau
kebenaran?

4 Sekiranya anak-anakmu telah berdosa
terhadap Allah, tentu Ia menghukum
mereka.

5 Tetapi, kalau engkau mau mencari
Allah dengan sepenuh hatimu dan
memohon kepada Dia Yang Mahakuasa
agar engkau diampuni,

6 kalau engkau suci dan benar,
maka pastilah Allah akan membela
engkau. Ia akan mendengar doamu
dan mengabulkannya dan memulihkan
engkau serta kebahagiaan rumah
tanggamu.

7 Walaupun engkau mulai dengan
sedikit, akhirnya engkau akan menjadi
sangat berkelimpahan.

8 "Bacalah kitab-kitab sejarah adat
istiadat nenek moyangmu dan
perhatikanlah --
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9 karena kita seolah-olah baru saja

lahir kemarin dan belum tahu apa-apa;
hari-hari kita di bumi ini hanyalah
bersifat sementara seperti halnya
bayang-bayang.

10 Tetapi hikmat dan pengalaman
mereka di masa lalu akan
mengajar engkau. Mereka akan
memberitahukannya.

11 Mungkinkah nipah tumbuh kalau
bukan di rawa, mungkinkah gelagah
subur kalau bukan di air? Sebab kalau
bukan di tempatnya yang sesuai,
tanaman itu akan layu sebelum dewasa.
Demikian pula keadaan orang-orang
yang melupakan Allah. Mereka tidak
memiliki pengharapan.

12 (8-11)
13 (8-11)
14 Orang yang hidup tanpa Allah

sama saja seperti bergantung pada
sarang laba-laba. (Segala sesuatu yang
diharapkannya akan hancur berantakan.)

15 Ia berharap pada rumahnya sebagai
tempat berlindung, tetapi rumahnya
tidak tahan lama.
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16 Pada pagi hari ia kelihatan segar

seperti tumbuhan yang subur; bercabang
banyak.

17 Akar-akarnya menjalar di antara
batu-batuan.

18 Tetapi, bila ia dicabut dari tempatnya,
tidak ada yang merasa kehilangan.

19 Hanya sampai di situlah kesenangan
hidup yang dinikmatinya. Lalu yang lain
akan tumbuh untuk menggantikan dia!

20 "Perhatikanlah! Allah tidak akan
membuang orang yang tidak bersalah;
dan Ia tidak akan menopang orang yang
jahat.

21 Ia akan memenuhi mulutmu dengan
gelak tawa dan bibirmu dengan sorak
sorai.

22 Orang-orang yang membenci engkau
akan dipermalukan dan orang jahat akan
dibinasakan."

9
1 AYUB menjawab,

2 "Semuanya itu telah kuketahui.
Yang kaukatakan bukanlah hal yang
baru bagiku. Tetapi bagaimana mungkin
manusia dipandang benar di hadapan
Allah?

3 Jika manusia ingin berbantah-
bantah dengan Allah, ia tidak akan
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dapat menjawab satu pun dari seribu
pertanyaan yang diajukan-Nya.

4 Karena Allah itu mahabijaksana dan
mahakuasa. Siapakah yang pernah
berhasil melawan Dia dan tetap selamat?

5 "Dengan tiba-tiba, tanpa diketahui
siapa pun Ia memindahkan gunung
dan membongkar-bangkirkannya dalam
murka-Nya.

6 Ia menggoncangkan bumi sampai
ke dasarnya sehingga tiang-tiangnya
bergetar.

7 Atas perintah-Nya matahari tidak
terbit dan bintang-bintang tidak
bercahaya.

8 Dialah yang telah menghamparkan
langit dan berjalan di atas gelombang-
gelombang lautan.

9 Ia menjadikan bintang Biduk, bintang
Belantik, bintang Kartika, dan semua
gugusan bintang Ruang Selatan.

10 "Ia melakukan mujizat-mujizat yang
hebat, tidak terhitung banyaknya.

11 Ia lewat, aku tidak melihat; Ia lalu,
aku tidak tahu.

12 Apabila Ia merenggut (nyawa
manusia), siapakah yang dapat
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mencegah Dia? Siapa berani menegor
Dia, 'Apa yang sedang Kauperbuat ini?'

13 "Allah tidak menahan murka-Nya. Si
sombong yang mempunyai kuasa pun
tunduk kepada Allah.

14 Apalagi aku; siapakah aku ini
sehingga dapat berbantah-bantah
dengan Dia?

15 Sekalipun aku hidup benar dan
tanpa salah, aku tidak akan dapat
membantah Allah, malah aku hanya
dapat memohonkan kemurahan-Nya.

16 Bahkan, sekiranya aku berseru
kepada-Nya dan Ia menjawab aku,
aku tidak percaya bahwa Allah mau
mendengarkan aku.

17 Karena Dialah yang menghempaskan
aku dengan badai dan memperbanyak
lukaku tanpa alasan.

18 Ia tidak membiarkan aku bernafas,
melainkan menyesakkan aku dengan
kepahitan.

19 Kalau berbicara tentang kekuatan
dan keadilan, Dialah yang mahakuat dan
mahaadil.

20 "Sedangkan aku? Apakah aku benar?
Mulutku sendiri mengatakan bahwa aku
tidak benar. Sekalipun aku merasa tidak
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bersalah, Allah dapat menunjukkan
kesalahanku.

21 Aku tidak bersalah, aku tidak peduli
akan nyawaku, aku jemu menghadapi
kehidupan ini.

22 Di hadapan Allah, orang yang
tidak bersalah dan orang yang jahat
sama saja, karena kedua-duanya
dibinasakan-Nya.

23 Ia menertawakan malapetaka yang
menimpa orang yang tidak bersalah.

24 Seluruh bumi dikuasai oleh yang
jahat. Allah membutakan mata para
hakim dan membiarkan mereka berlaku
tidak adil. Jika bukan Allah, siapa lagi
yang dapat berbuat begitu?

25 "Hari-hari hidupku berlalu dengan
pesat, penuh dengan kesedihan.

26 Hidupku segera lenyap, seperti
kapal yang meluncur dengan cepatnya,
seperti burung rajawali yang menyambar
mangsanya.

27 "Apabila aku memutuskan untuk
melupakan segala keluh-kesahku
terhadap Allah, untuk mengakhiri
kesedihanku, dan mulai bersukaria,

28 maka aku takut bahwa Allah akan
menimpakan kesengsaraan yang lebih
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besar lagi, karena aku tahu Engkau tidak
akan memandang aku tidak bersalah, ya
Allah.

29 Aku dipandang bersalah. Jadi, apa
gunanya aku berjerih payah, karena
semuanya sia-sia saja.

30 Sekalipun aku membasuh diriku
dengan air salju (air yang dianggap
dapat memurnikan dan memutihkan)
dan membasuh tanganku dengan sabun
yang terbaik supaya benar-benar bersih,

31 namun Engkau tetap akan
melemparkan aku ke dalam kubangan,
bahkan pakaianku pun akan jijik
terhadap diriku!

32 "Aku tidak dapat membela diri,
karena Allah bukan manusia seperti
aku. Seandainya Ia manusia, kami
dapat bersama-sama menghadap ke
pengadilan.

33 Namun sekarang ini tidak ada wasit di
antara kami, tidak ada penengah, tidak
ada perantara yang dapat mendamaikan
kami.

34 Semoga Allah berhenti menghantam
aku, sehingga kedahsyatan-Nya tidak
menakutkan aku lagi.
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35 Maka aku dapat berbicara kepada-

Nya tanpa rasa takut dan mengatakan
bahwa aku tidak merasa bersalah.

10
1 "AKU sudah bosan hidup. Biarlah
aku berkeluh-kesah dengan

sepuas hatiku. Aku akan berbicara dalam
kesedihan dan kepahitanku.

2 Aku akan berkata kepada Allah,
'Jangan hanya menghukum aku,
melainkan katakanlah mengapa Engkau
melakukannya.

3 Menurut Engkau, apakah sudah
sepantasnya Engkau menekan dan
menyiksa aku, buatan tangan-Mu
sendiri, sedangkan orang jahat Kauberi
kesenangan?

4 Apakah penglihatan-Mu sama seperti
penglihatan manusia yang dari darah
dan daging?

5 Apakah hari-hari serta tahun-tahun-
Mu sesingkat hari-hari manusia,

6 maka Engkau mencari-cari segala
kesalahanku dan dosaku,

7 meskipun Engkau tahu bahwa aku
tidak bersalah dan bahwa tidak ada
seorang pun yang dapat melepaskan aku
dari tangan-Mu?
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8 "'Engkaulah yang membentuk dan

menjadikan aku, namun Engkau juga
yang hendak membinasakan aku.

9 Ingatlah bahwa Engkau telah
membentuk aku dari debu -- apakah
Engkau akan menjadikan aku debu
kembali secepat itu?

10 Bukankah Engkau yang telah
menuangkan aku seperti air susu, dan
membekukan aku seperti keju?

11 Engkau mengenakan kulit dan daging
kepadaku dan menjalin aku dengan
tulang dan urat.

12 Engkau memberikan hidup kepadaku,
Engkau bersikap baik dan penuh kasih
terhadapku, dan pemeliharaan-Mu
melindungi nyawaku.

13 "'Akan tetapi aku tahu bahwa
sesungguhnya Engkau mempunyai
ketetapan yang tidak Kaunyatakan pada
waktu Engkau menjadikan aku, yaitu
bahwa bila aku berdosa Engkau pasti
tahu: mata-Mu selalu mengawasi aku
dan aku pasti tidak akan bebas dari
hukuman.

14 (10-13)
15 Jika aku berbuat jahat, celakalah aku.

Dan jika aku berbuat benar, aku tidak
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berani menyombongkan diri; karena aku
merasa sangat hina dan hidup dalam
kesengsaraan.

16 Jika aku mulai menyombongkan
diri, maka Engkau akan memburu aku
seperti seekor singa dan menyatakan
kedahsyatan-Mu terhadap aku.

17 Berkali-kali Engkau mengajukan
saksi-saksi untuk melawan aku dan
menambah murka-Mu terhadap aku;
bagaikan pasukan demi pasukan
kesengsaraan datang menyerang aku.

18 "'Mengapakah Engkau membiarkan
aku lahir? Mengapa Engkau tidak
membiarkan aku mati sebelum orang
melihat aku?

19 Dengan demikian aku tidak usah
mengalami kesengsaraan ini. Aku akan
langsung dipindahkan dari rahim ibuku
ke liang kubur.

20 Bukankah singkat sekali waktu yang
masih ada padaku? Biarkanlah aku
sendiri supaya aku dapat menikmati
sedikit penghiburan sebelum aku pergi
ke negeri kegelapan dan bayang-bayang
maut, untuk tidak pernah kembali lagi --

21 (10-20)
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22 ke negeri yang kelam pekat seperti

tengah malam, tempat yang penuh
kekacauan, di mana terang yang paling
benderang pun sama gelapnya seperti
tengah malam.'"

11
1 ZOFAR dari Naama berkata
kepada Ayub,

2 "Bukankah sudah tiba saatnya
ada orang yang menanggapi segala
ocehanmu itu? Apakah orang dibenarkan
karena banyaknya perkataan?

3 Apakah orang harus diam saja
mendengarkan segala bualanmu itu?
Pada waktu engkau mengejek Allah,
tidak adakah orang yang menyadarkan
sehingga engkau merasa malu (dan
bertobat)?

4 Engkau mengaku bahwa prinsip
hidupmu benar dan engkau bersih dalam
pandangan Allah!

5 Kiranya Allah sendiri akan berfirman
dan menyatakan pendapat-Nya tentang
engkau!

6 Kiranya Allah membukakan rahasia
segala kebijaksanaan kepadamu
(sehingga engkau akan menyadari
keadaanmu), karena hal itu memberikan
pengertian yang ajaib. Ketahuilah bahwa
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hukuman yang dijatuhkan Allah ke
atasmu jauh lebih ringan daripada yang
patut engkau terima.

7 "Apakah engkau dapat menyelami
alam pikiran dan maksud-maksud
Allah yang dalam? Apakah dengan
penyelidikanmu engkau dapat
mengetahui segala-galanya tentang
Yang Mahakuasa?

8 Alam pikiran Allah jauh lebih tinggi
daripada langit, sedangkan engkau ini
siapa? -- Jauh lebih dalam daripada
dunia orang mati. Apakah yang dapat
kauketahui?

9 -- Jauh lebih panjang daripada bumi,
dan jauh lebih lebar daripada lautan.

10 Jika Allah datang melakukan
penangkapan dan mengadakan
pengadilan, siapakah yang mampu
menghalangi Dia?

11 Karena Ia mengetahui segala
kecurangan serta kejahatan manusia;
Ia melihat setiap dosa tanpa perlu
menyelidikinya secara khusus.

12 "Orang yang dungu tidak mungkin
menjadi bijak, sama seperti anak keledai
tidak mungkin menjadi manusia.
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13 "Jika engkau menyerahkan hatimu

kepada Allah dan mengangkat tanganmu
kepada-Nya,

14 jika engkau membuang dosamu dan
meninggalkan semua kecurangan,

15 tentu engkau dapat berjalan dengan
tegak, tanpa noda-noda dosa dan tanpa
merasa takut.

16 Engkau akan melupakan segala
kesusahanmu seperti orang melupakan
air mengalir yang sudah berlalu.

17 Hidupmu akan menjadi lebih terang
daripada siang hari; kegelapan akan
menjadi cerah seperti pagi hari.

18 "Engkau akan merasa aman karena
memiliki pengharapan. Engkau akan
memandang sekelilingmu dengan tenang
dan beristirahat dengan hati tentram.

19 Engkau akan tidur dengan sejahtera
dan banyak orang akan mengharapkan
pertolonganmu.

20 Tetapi mata orang jahat dibutakan,
baginya tidak ada jalan kelepasan;
yang menjadi harapan hanyalah saat
kematiannya."

12
1 AYUB menjawab,

2 "Ya, kalianlah orang-orang
yang tahu segala-galanya! Dan kalau
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kalian mati, maka segala kebijaksanaan
pun akan terkubur bersama kalian!

3 Tetapi sesungguhnya aku juga tahu
semua itu; kalian tidak melebihi aku.
Siapakah yang tidak tahu segala hal
yang telah kalian kemukakan itu?

4 Aku, orang yang mendapat jawaban
dari Allah apabila aku memohon
pertolongan dari Dia, telah menjadi
bahan cemoohan orang. Ya aku,
orang yang benar, telah menjadi buah
tertawaan.

5 Orang yang hidupnya aman dan
makmur suka menghina mereka yang
kena musibah.

6 Tempat kediaman para perampok
kelihatannya aman, dan orang-orang
yang membangkitkan murka Allah
hidupnya tenang. Allah tetap mencukupi
segala kebutuhan mereka!

7 "Siapakah yang tidak tahu bahwa
semua itu perbuatan Allah? Tanyakan
saja kepada binatang di darat, atau
kepada burung di udara, atau kepada
bumi, atau kepada ikan di laut;
mereka akan mengajarkannya atau
menerangkannya kepadamu.

8 (12-7)
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9 (12-7)
10 Bukankah nyawa segala makhluk

hidup ada di tangan Allah, demikian juga
nafas hidup manusia?

11 Seperti halnya mulut dapat
membedakan mana makanan yang enak
dan mana yang tidak, demikian juga
telinga dapat membedakan kata-kata
mana yang benar dan mana yang salah.

12 Bukankah orang berkata bahwa orang
yang lanjut usianya itu mempunyai
hikmat dan pengertian?

13 Tetapi hikmat dan kekuatan yang
sempurna ada pada Allah. Dialah
yang mempunyai pertimbangan dan
pengertian yang sempurna.

14 "Betapa hebat kekuatan-Nya! Bila
Ia menghancurkan sesuatu, tidak ada
seorang pun yang dapat membangunnya
kembali. Bila Ia menangkap manusia,
tidak ada seorang pun yang dapat
melepaskannya.

15 Bila Ia menahan air, bumi akan kering
dan gersang. Bila Ia membiarkan air
mengalir, bumi akan banjir.

16 Ya, pada Allah ada kekuatan dan
hikmat yang sesungguhnya. Penipu
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maupun yang ditipu, kedua-duanya ada
dalam kuasa Allah.

17 "Ia melucuti para menteri dan
menggiringnya pergi, Ia membuat malu
para hakim karena kebodohan mereka.

18 Ia menjadikan raja-raja sebagai
hamba dan membebaskan para hamba
mereka.

19 Ia menggiring para imam sebagai
budak belian. Ia menggulingkan para
penguasa.

20 Ia membungkam mulut orang-orang
yang dipercaya dan menutup pengertian
para tua-tua.

21 Ia merendahkan para pemuka, dan
membuat orang kuat menjadi tidak
berdaya.

22 Ia menerangi perkara-perkara
yang tersembunyi dalam kegelapan, dan
membawa kepada terang bayang-bayang
maut yang kelam.

23 Ia membuat bangsa-bangsa menjadi
besar, lalu menghancurkannya. Ia
menjadikannya banyak, lalu mencerai-
beraikannya.

24 Allah meniadakan segala
kebijaksanaan para pemimpin
negara, dan membiarkan mereka
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bingung seperti orang yang tersesat
tanpa jalan keluar, meraba-raba dalam
kegelapan, tanpa ada penerang untuk
membimbing mereka. Ia membuat
mereka berjalan terhuyung-huyung
seperti orang mabuk."

25 (12-24)

13
1 "PERHATIKANLAH, aku telah
melihat dan mendengar banyak

contoh dari segala sesuatu yang kalian
nyatakan tadi. Aku mengerti apa yang
kalian maksudkan.

2 Apa yang kalian tahu, aku juga tahu.
Aku tidak lebih bodoh daripada kalian.

3 Betapa rindunya aku untuk dapat
berbicara langsung dengan Allah Yang
Mahakuasa secara pribadi dan meminta
pertimbangan-Nya;

4 karena kalian telah melemparkan
tuduhan-tuduhan palsu ke atas diriku.
Kalian sama saja dengan para tabib yang
tidak berguna.

5 Karena itu, diamlah! Dengan berbuat
demikian, kalian bijaksana.

6 "Dengarkanlah aku, pertimbangkan
segala alasanku dan permohonanku.

7 "Apakah kalian mau terus-menerus
mengaku bahwa kalian berbicara atas
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nama Allah, padahal Ia tidak pernah
menyatakan segala hal yang kalian
kemukakan itu?

8 Apakah kalian ingin menunjukkan
bahwa kalian memihak Allah dan
memutarbalikkan kebenaran untuk
membela Dia?

9 Coba pikir, apakah akan baik akibatnya
jika Allah memeriksa kalian? Apakah
kalian kira bahwa kalian dapat menipu
Allah sama seperti kalian dapat menipu
manusia?

10 (Jangan lakukan itu.) Kalian akan
ditegor-Nya dengan keras, jika kalian
secara diam-diam memandang rupa
orang.

11 Tidakkah keagungan-Nya
menggentarkan hati kalian?

12 Nasihat-nasihat kalian seperti
pepesan kosong, debu semata-mata.
Pembelaan kalian untuk Allah rapuh
seperti wadah dari tanah liat!

13 "Diamlah, dan biarkanlah aku
berbicara -- aku sudah siap menghadapi
segala akibatnya.

14 Ya, aku akan mempertaruhkan
nyawaku untuk mengutarakan
pendapatku yang sebenarnya.



Ayub 13.15–22 41
15 Sekalipun Allah akan mencabut

nyawaku, aku akan tetap
mempercayakan diriku kepada-Nya;
aku hendak menghadap Allah untuk
mengadukan perkaraku kepada-Nya.

16 Setidak-tidaknya ada keuntunganku,
yaitu bahwa aku bukan orang yang tidak
ber-Tuhan, karena orang yang tidak
ber-Tuhan tidak dapat menghadap Allah.

17 "Dengarkanlah baik-baik segala
sesuatu yang akan kukatakan.

18 "Inilah pembelaanku: aku yakin
bahwa aku benar.

19 Siapakah yang dapat berbantah-
bantah dengan aku mengenai hal
ini? Jika engkau dapat membuktikan
kesalahanku, aku akan berhenti
membela diri, dan biarlah aku mati.

20 "Ya Allah, ada dua hal yang kumohon
kepada-Mu supaya jangan Kaulakukan
terhadapku. Maka aku akan siap
menghadap Engkau.

21 Janganlah tangan-Mu terus-menerus
menekan aku. Dan janganlah membuat
aku takut menghadap Engkau.

22 Panggillah aku, maka aku akan
segera datang! Atau, biarlah aku
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berbicara kepada-Mu, dan Engkau
menjawab aku.

23 Katakan kepadaku, apa kesalahan
yang telah kulakukan. Tunjukkanlah
dosaku kepadaku.

24 Mengapa Engkau berpaling dari
aku? Mengapa Engkau membuang
muka terhadapku seakan-akan aku
musuh-Mu?

25 Apakah Engkau akan menyalahkan
daun yang ditiup ke sana ke mari oleh
angin? Apakah Engkau akan mengejar
jerami yang kering dan tidak berguna?

26 "Engkau menuliskan hal-hal yang
pahit terhadap aku dan mengungkapkan
segala kebodohan masa mudaku.

27 Engkau memasang pasung pada
kakiku dan meletakkan rintangan pada
jalanku dan membatasi langkah kakiku.
Aku bagaikan pohon lapuk yang rebah,
bagaikan baju yang dimakan ngengat."

28 (13-27)

14
1 "BETAPA rapuhnya manusia,
betapa singkat hidupnya, betapa

banyak kesulitannya!
2 Ia mekar seperti bunga, lalu layu;

seperti bayangan yang lewat, ia segera
lenyap.
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3 Haruskah Engkau bersikap keras

terhadap manusia yang rapuh itu dan
membawanya ke hadapan-Mu untuk
diadili?

4 Bagaimana mungkin Engkau menuntut
kesucian dari orang yang lahir dalam
keadaan najis?

5 Karena Engkau telah menetapkan
batas hidup manusia; jumlah hari dan
bulannya sudah di tangan-Mu. Tidak ada
seorang pun yang dapat melampauinya.

6 Tidak dapatkah Engkau memberikan
kepadanya sedikit istirahat? Palingkanlah
wajah-Mu yang penuh murka itu dari dia
agar ia dapat menikmati ketentraman
pada akhir hidupnya seperti seorang
upahan menikmati akhir hari kerjanya.

7 "Bagi pohon masih ada harapan
sebab bila ditebang akan bertunas lagi.
Padanya akan tumbuh cabang-cabang
baru yang segar.

8 Walaupun akarnya telah tua di dalam
tanah dan tunggulnya membusuk, pohon
dapat bertunas dan berkembang lagi
pada saat tersentuh air, dan menjadi
seperti tumbuhan yang baru.

9 (14-8)
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10 Tetapi, bila manusia mati dan dikubur,

ke manakah rohnya akan pergi?
11 Seperti air di dalam danau yang

menguap, seperti sungai yang mengering
pada musim kemarau,

12 demikianlah manusia yang terbaring
untuk terakhir kalinya. Ia tidak
akan bangkit kembali sampai langit
ditiadakan. Ia tidak akan bangun lagi dan
tidak akan dibangunkan dari tidurnya.

13 Ah, kiranya Engkau menyembunyikan
aku di dunia orang mati, dan melupakan
aku di situ sampai murka-Mu reda.
Tetapi tentukanlah hari untuk mengingat
aku kembali (supaya aku beroleh
kemurahan-Mu)!

14 "Jika manusia mati, apakah ia
akan hidup kembali? Pandangan itu
memberikan pengharapan kepadaku
dalam pergumulan hidup ini sehingga aku
menanti-nantikan hari pembaruanku.

15 Engkau akan memanggil dan aku
akan datang, Engkau akan rindu
kepada buatan tangan-Mu (dan akan
memberikan ganjaran sesuai dengan
perbuatanku).

16 Sesungguhnya Engkau menghitung
setiap langkah hidupku yang sangat
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singkat ini, dan memperhatikan setiap
dosa yang kubuat.

17 Engkau mengumpulkan semua
kesalahanku dan membungkusnya
rapat-rapat, lalu memberinya meterai
untuk dijadikan bukti pada hari
perhitungan itu.

18 "Gunung-gunung menjadi aus
dan runtuh, lalu lenyap. Air mengikis
batu menjadi pasir. Hujan lebat
menghanyutkan tanah. Demikian
jugalah Engkau menghancurkan
pengharapan manusia.

19 (14-18)
20 Engkau selalu menentang dia,

akhirnya ia pun lenyap dari atas pentas
kehidupan. Engkau menjadikannya tua
dan berkerut-kerut, lalu menyuruhnya
pergi. Apakah anak-anaknya akan
dihormati, ia tidak tahu. Apakah mereka
gagal dan menghadapi musibah, ia pun
tidak tahu.

21 (14-20)
22 Baginya hanya ada kesedihan dan

kesakitan."

15
1 ELIFAS dari Teman menjawab,

2 "Kalau engkau orang bijak,
mengapa kata-katamu sebodoh itu?
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Engkau seperti sebuah tong kosong yang
berisi angin belaka.

3 Apakah gunanya pernyataan-
pernyataan seperti itu? Kebaikan apakah
yang dihasilkan oleh kata-kata semacam
itu?

4 Apakah engkau tidak takut kepada
Allah, dan tidak lagi menaruh hormat
kepada-Nya?

5 Dosa-dosamulah yang menyuruh
mulutmu mengucapkan kata-kata itu!
Kata-kata yang kaupilih adalah bahasa
penipu.

6 Apa gunanya aku menghakimi
engkau? Mulutmu sendirilah yang
menyatakan kesalahanmu; bibirmu
sendirilah yang melawan engkau.

7 "Apakah engkau manusia pertama
yang lahir di dunia ini sehingga engkau
orang yang paling bijak? Apakah engkau
lahir sebelum bukit-bukit diciptakan?
Apakah engkau hadir dan mendengar
ketika Allah menyatakan rancangan-Nya
yang penuh rahasia? Apakah engkau
diundang hadir oleh Allah ketika itu?
Apakah hanya engkau satu-satunya
orang yang memiliki hikmat?

8 (15-7)
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9 Apakah yang kauketahui tetapi kami

tidak? Apakah yang kaumengerti tetapi
kami tidak? Apakah kelebihanmu dari
kami?

10 Di antara kami ada orang-orang
sudah beruban yang usianya jauh lebih
tua daripada ayahmu!

11 Apakah kauanggap remeh
penghiburan Allah dan kata-kata-
Nya yang lembut kepadamu?

12 "Mengapa engkau membiarkan diri
dikuasai oleh perasaanmu? Mengapa
matamu memancarkan ketidakpuasan,

13 sehingga engkau berbalik melawan
Allah serta mengeluarkan kata-kata
sejahat itu terhadap Dia?

14 Adakah di dunia ini manusia yang suci
dan benar sebagaimana yang kauakui
tentang dirimu sendiri?

15 Padahal Allah sesungguhnya tidak
mempercayai para malaikat-Nya; bahkan
langit sekalipun tidak dianggap-Nya suci.

16 Apalagi (engkau) orang yang telah
rusak pribadinya serta berdosa, yang
terus-menerus menyerap dosa seperti
tanah kering menyerap air.

17 "Dengarkanlah, aku akan
menjelaskan kepadamu apa yang
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kulihat dan kualami sendiri, yang
diteguhkan oleh pengalaman orang
bijak, yang mendengarnya dari leluhur
mereka -- yaitu nenek moyang kita
yang mewarisi negeri ini, tanpa ada
pengaruh orang asing. Dari merekalah
kebijaksanaan ini diturunkan kepada
kita:

18 (15-17)
19 (15-17)
20 "Orang jahat dirundung kesusahan

seumur hidupnya.
21 Ia dikelilingi oleh suara-suara yang

menakutkan: dalam keadaan makmur
dan sejahtera datanglah si perusak
untuk melenyapkannya.

22 Ia tidak percaya bahwa ia akan keluar
dari kegelapan; dan ia diancam pedang.

23 Ia berjalan mengemis ke mana-mana
untuk mendapat makanan. Ia hidup
dalam ketakutan karena kecemasan dan
kegelisahan. Semua itu menjadi musuh
yang menyesakkan dia seperti seorang
raja yang siap menaklukkannya.

24 (15-23)
25 Dengan berlindung di balik perisai

yang tebal, ia mengepalkan tangannya
ke arah Allah dan menghina Yang
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Mahakuasa, bahkan dengan keras hati
menyerang Dia.

26 (15-25)
27 "Orang jahat ini kelihatan gemuk-

gemuk, hidup kaya dan makmur,
namun diam di kota-kota yang sudah
ditinggalkan Tuhan, di rumah-rumah
yang tidak dapat didiami orang, yang
pasti akan hancur.

28 (15-27)
29 Kekayaannya tidak tahan lama dan

tidak ada yang dapat diwariskan.
30 Kegelapan akan melingkupi

dia selamanya; nyala api akan
menghanguskan keturunannya; nafas
Allah akan membinasakan dia.

31 "Janganlah bersandar pada segala
yang sia-sia karena hal itu berarti
menipu diri sendiri dan tidak ada
hasilnya.

32 Segala kesia-siaan itu akan segera
menjadi nyata kepadanya dan ia akan
mati sebelum masanya.

33 Ia seperti pohon anggur atau pohon
zaitun yang gugur buahnya sebelum
masak. Betapa sia-sianya pengharapan
semacam itu!
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34 Karena orang-orang yang

melawan Allah menjadi mandul,
tidak menghasilkan buah yang baik.
Nyala api Allah akan menghanguskan
rumah serta harta benda mereka.

35 Mereka hanya mengandung dosa dan
melahirkan kejahatan semata-mata.
Hati mereka penuh tipu."

16
1 AYUB menjawab,

2 "Semuanya itu telah kudengar
dan kuketahui. Ternyata kalian penghibur
yang mengecewakan; kalian bukan
meringankan melainkan menambah
berat bebanku.

3 Apakah kalian tidak mau segera
menghentikan segala omong kosong itu?
Apakah yang mendorong kalian untuk
mengecam aku tanpa henti-hentinya?

4 Aku pun dapat saja mengoceh
seperti kalian, seandainya kalian ada di
tempatku dan aku di tempat kalian. Aku
dapat melontarkan kecamanku terhadap
kalian dan menggeleng-gelengkan
kepalaku melihat kalian.

5 Tetapi aku tidak akan berbuat yang
demikian! Aku akan berbicara untuk
menguatkan kalian. Aku akan berusaha
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untuk meringankan beban kedukaan
kalian.

6 "Namun apa pun pembelaanku,
kesusahanku tidak berkurang dan bila
aku berdiam diri, bebanku tidak menjadi
lebih ringan.

7 Karena Allah telah membuat aku
tak berdaya, dan telah mengambil
keluargaku.

8 Ya Allah, Engkau telah menjadikan
aku kisut dan kurus kering seperti tulang
dibungkus kulit -- keadaan ini dipakai
orang untuk menuduh aku bahwa aku
berdosa.

9 Allah membenci aku dan dengan
geram merobek-robek dagingku; Ia
menerkam aku dengan gigi-gigi-Nya;
dan bersiap-siap untuk mencabut
nyawaku.

10 Orang-orang yang datang untuk
menghibur aku pun mengangakan
mulutnya untuk mengecam aku; mereka
menampar pipiku. Musuh-musuhku
berhimpun melawan aku.

11 Allah telah menyerahkan aku ke
tangan orang berdosa, ke tangan orang
jahat.
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12 "Aku sedang menikmati kehidupan

yang tentram, ketika tiba-tiba Allah
merobohkan aku. Ia menangkap
tengkukku dan menghempaskan aku
sehingga menjadi berkeping-keping.
Ia menegakkan aku untuk menjadikan
sasaran-Nya.

13 Para pemanah-Nya mengelilingi
aku dan menghujani aku dengan anak
panah mereka. Dengan kejam ginjalku
ditembusnya dan empeduku dicurahkan
ke tanah.

14 Berkali-kali Ia menyerang aku,
mengejar aku seperti raksasa yang ingin
menelan aku.

15 Aku duduk dalam kain kabung; aku
dibuat-Nya lemah dan tidak berdaya.

16 Mataku merah karena menangis
dan pada pelupuk mataku ada
bayang-bayang maut.

17 "Namun sesungguhnya aku tidak
berbuat jahat, dan doaku tulus serta
murni.

18 Ya bumi, jangan menutupi darahku,
biarlah teriakanku (minta keadilan)
tidak dibungkam (dan terus bergema
sekalipun aku sudah mati).
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19 "Saat ini juga Saksi yang mengetahui

bahwa aku tidak bersalah ada di surga;
Pembelaku ada di tempat yang tinggi.

20 Kawan-kawanku mengejek aku,
tetapi aku mencucurkan air mataku di
hadapan Allah,

21 sambil mengharapkan agar ada yang
mau membela perkaraku sebagaimana
orang akan membela sahabatnya.

22 Karena tidak lama lagi aku akan
menempuh suatu jalan, yang tidak akan
memungkinkan aku kembali."

17
1 "Semangatku sudah lenyap
dan hari-hari hidupku hampir

berakhir; kubur siap menyambut aku.
2 Aku menjadi sasaran para pencemooh.

Aku hanya dapat menatap mereka di
sekitarku.

3 Siapa lagi yang mau mendukung
aku bahwa aku tidak bersalah, kalau
bukan Engkau, ya Allahku, yang menjadi
jaminanku? Engkau telah mencegah
mereka memahami semua ini. Janganlah
membiarkan mereka menang.

4 (17-3)
5 Bila mereka menerima suap untuk

mengadukan serta merugikan sahabat-
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sahabat mereka, anak-anak mereka
akan menjadi rabun.

6 "Allah telah menjadikan aku sasaran
penghinaan orang banyak; mereka
meludahi mukaku.

7 Mataku menjadi kabur karena
menangis dan seluruh tubuhku menjadi
seperti bayang-bayang.

8 Orang yang lurus hatinya tercengang
melihat keadaanku. "Namun, akhirnya
orang yang tidak bersalah akan menang
dan ditinggikan mengatasi orang-orang
yang melawan Allah.

9 Orang benar akan maju terus pantang
mundur. Mereka yang tangan dan
hatinya bersih akan menjadi makin kuat.

10 "Sedangkan mengenai kalian sendiri
-- silakan kalian datang lagi, meskipun
tidak ada yang bijak di antara kalian.

11 Hari-hari hidupku yang baik telah
berlalu. Rencanaku telah gagal.
Cita-citaku telah hancur.

12 Semua ini menyebabkan malam
menjadi seperti siang (karena aku tidak
bisa tidur) dan siang terasa pendek
karena diliputi kegelapan (pikiran).

13 "Bila aku mati, aku akan pergi ke
tempat yang gelap, dan menyebut kubur
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itu ayahku, cacing-cacing itu ibu dan
saudara perempuanku.

14 (17-13)
15 Jadi, di manakah pengharapanku?

Dapatkah seseorang menemukannya
bagiku?

16 Tidak, pengharapanku akan
turun bersama-sama aku ke dalam
lubang kubur, pada waktu kita semua
beristirahat di dalam debu tanah!"

18
1 BILDAD dari Suah menjawab,

2 "Sampai kapan engkau
berbicara berbelit-belit seperti ini?
Janganlah melantur supaya kita dapat
berbicara secara baik-baik!

3 Apakah engkau menganggap kami ini
binatang, yang bodoh dan dungu?

4 Karena engkau merobek-robek
pakaianmu dalam kemarahanmu,
apakah dunia akan menjadi sunyi sepi,
dan gunung batu akan pindah tempat?

5 "Kenyataan yang ada ialah bahwa
terang orang yang jahat pasti akan
dipadamkan dan apinya tidak akan
menyala. (Bila engkau jahat, engkau
tidak akan makmur.)
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6 Dalam rumah tangganya pasti akan

diliputi kegelapan, dan pelitanya akan
padam.

7 "Langkah tegap orang jahat akan
dipersingkat; ia akan merasa bahwa
kekuatan yang dijadikan sandarannya
goyah.

8 Ia akan jatuh ke dalam jebakan, ia
akan berjalan di atas penutup lubang
perangkap.

9 Tumitnya akan terkena jerat, ia akan
terperosok dalam perangkap.

10 Jalan yang ditempuhnya akan penuh
dengan ranjau.

11 Bahaya mengancam dia dari segala
sudut (ia memiliki cukup alasan untuk
menjadi takut) -- ke mana pun ia pergi,
bahaya itu mengejar dan menghadang
dia.

12 "Malapetaka mengincar dia; bencana
siap untuk menerjangnya.

13 Kulitnya habis dimakan penyakit.
Maut akan menelan kehidupannya.

14 Harta serta segala yang dijadikan
sandarannya di dalam rumahnya tidak
berarti lagi; ia akan ditarik keluar
dari situ dan dihadapkan kepada Raja
Kedahsyatan.
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15 Rumahnya akan lenyap ditimpa hujan

api belerang.
16 Ia akan mati, seperti pohon yang

akar-akarnya menjadi kering dan
cabang-cabangnya menjadi layu lalu
ditebang.

17 "Segala ingatan kepadanya akan
dihapus dari muka bumi; tidak ada orang
yang akan terkenang kepadanya.

18 Ia akan diusir keluar dari tempat
terang ke dalam kegelapan, dan
disingkirkan dari dunia ini.

19 Ia tidak akan memiliki anak ataupun
cucu, juga tidak memiliki sanak saudara
lainnya. Rumahnya tidak ada yang
mendiami.

20 Baik tua maupun muda, di barat
maupun di timur, akan menjadi gentar
melihat kematiannya yang mengerikan
itu.

21 Ya, itulah yang terjadi di tempat
tinggal orang berdosa, orang yang
menolak Allah."

19
1 AYUB menjawab,

2 "Berapa lama lagi engkau akan
menyulitkan aku dan menghancurkan
aku dengan kata-katamu?
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3 Telah sepuluh kali engkau mengatakan

bahwa aku orang berdosa. Apakah
engkau tidak malu memperlakukan aku
sekasar itu?

4 Sekiranya memang benar aku
bersalah, maka biarlah kesalahan itu
kutanggung sendiri.

5 Sekiranya engkau hendak
mengagungkan diri di hadapanku,
dengan menekan aku dalam keadaanku
yang hina ini, untuk membuktikan bahwa
aku pasti bersalah,

6 ketahuilah bahwa Allah telah membuat
aku terjungkal dan menjerat aku dengan
jala-Nya.

7 Aku berteriak, 'Sungguh kejam!'
Tetapi tidak ada yang mendengar. Aku
menjerit minta tolong, tetapi tidak
mendapatkan keadilan.

8 Allah telah menutup jalanku dan
mengubah terangku menjadi kegelapan.

9 Ia telah menghilangkan segala
kemuliaanku dan merampas mahkotaku.

10 Ia telah menghantam dari segala
jurusan sampai aku tidak berdaya sama
sekali. Allah telah menghancurkan
segala pengharapanku.
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11 Murka Allah menyala-nyala terhadap

aku; Allah menganggap aku sebagai
lawan-Nya.

12 Allah mengirim pasukan-Nya untuk
menyergap aku dan mengepung
kemahku.

13 "Ia telah memisahkan aku dari
saudara-saudaraku dan kenalan-
kenalanku.

14 Sanak keluargaku mengasingkan
aku; teman-temanku meninggalkan aku.

15 Orang-orang yang menumpang di
rumahku, bahkan hamba-hambaku,
menganggap aku sebagai orang luar.
Mereka memandang aku sebagai orang
asing.

16 Aku memanggil hambaku, tetapi
ia tidak menyahut; bahkan aku harus
memohon-mohon kepadanya!

17 Istri dan saudara-saudara kandungku
tidak mau mengakui aku lagi, mereka
merasa jijik melihat keadaanku dan mual
akan bauku.

18 Bahkan anak-anak kecil pun
menghina aku. Bila aku berdiri, mereka
mencemoohkan aku.
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19 "Sahabat-sahabat karibku membenci

aku. Orang-orang yang kukasihi
memusuhi aku.

20 Aku tinggal tulang dibungkus kulit
dan nyaris mati.

21 "Hai, Sahabat-Sahabatku, kasihanilah
aku, karena tangan murka Allah telah
menjamah aku.

22 Mengapa kalian mengejar-ngejar
aku, sama seperti Allah? Mengapa kalian
tidak puas melihat penderitaanku?

23 Ah, aku ingin sekali dapat
menggoreskan permohonanku dengan
pena besi pada bukit batu untuk
selama-selamanya.

24 (19-23)
25 "Tetapi aku tahu bahwa Penebusku

itu hidup, dan akhirnya Ia akan bangkit
dan berdiri sebagai saksi di atas bumi
ini.

26 Dan aku tahu bahwa setelah tubuh
ini menjadi busuk, di dalam tubuh
ini ataupun tanpa tubuh ini aku akan
melihat Allah!

27 Pada saat itulah Allah akan berada
di pihakku! Ya, aku sendiri akan melihat
Allah (bukan sebagai pribadi yang asing,
melainkan sebagai pribadi yang dikenal
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dan akrab, sebagai Sahabat). Sungguh
satu pengharapan yang mulia yang
sangat kurindukan!

28 "Bagaimanakah kalian berani
memburu dan terus-menerus
menganiaya aku, seolah-olah aku
telah terbukti bersalah?

29 Aku peringatkan bahwa kalian sendiri
tidak akan luput dari hukuman oleh
karena sikap kalian itu; supaya kalian
tahu bahwa ada pengadilan."

20
1 ZOFAR orang dari Naama
menjawab,

2 "Aku ingin mengemukakan
pendapatku sekarang juga sebab
itulah yang mengganggu pikiranku.

3 Engkau telah mencoba
mempermalukan aku (karena aku berani
menyebut engkau orang berdosa), tetapi
pengertianku mendorong rohku untuk
menjawab.

4 "Apakah engkau tidak tahu bahwa
sejak adanya manusia di bumi ini,

5 telah nyata bahwa kemenangan orang
jahat itu tidak lama dan sukacita orang
yang melawan Allah itu hanya sekejap
saja?
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6 Walaupun kesombongannya sampai

setinggi langit, dan ia berjalan sambil
membusungkan dada,

7 ia akan binasa untuk selama-lamanya,
dibuang seperti kotorannya sendiri.
Orang-orang yang mengenal dia akan
bertanya-tanya ke manakah dia telah
pergi.

8 Ia akan lenyap tanpa bekas, seperti
sebuah mimpi saja.

9 Orang-orang tidak akan melihat dia
lagi dan tempat tinggalnya dibiarkan
kosong.

10 "Anak-anaknya akan minta-minta
kepada orang miskin; dan mereka
harus bekerja keras untuk membayar
hutang-hutangnya.

11 Tulang-tulangnya penuh dengan
dosa masa mudanya, yang akan turut
berbaring bersama-sama dengan dia di
dalam debu.

12 "Ia menikmati manisnya kejahatan,
dan membiarkannya meleleh di bawah
lidahnya.

13 Ia mengisapnya lambat-lambat,
karena kuatir kalau-kalau akan segera
lenyap.
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14 "Akan tetapi tiba-tiba makanan yang

baru dinikmatinya itu berubah menjadi
masam dalam perutnya, menjadi seperti
racun ular berbisa di dalam dirinya.

15 Ia akan memuntahkan kembali segala
harta benda yang ditelannya. Allah tidak
membiarkan dia menikmatinya.

16 Semua itu menjadi racun dan
kematian baginya.

17 Ia tidak akan menikmati barang-
barang curiannya; semua itu akhirnya
tidak akan dirasakan sebagai susu dan
madu baginya.

18 Jerih payahnya tidak akan
mendatangkan hasil; kekayaannya
tidak mendatangkan sukacita.

19 Karena ia telah menindas orang-
orang miskin dan menyebabkan mereka
hidup terlantar; ia telah merampas
rumah mereka.

20 Jiwanya tidak tenang. Walaupun ia
serakah, ia tidak memiliki apa-apa;
segala yang diangan-angankannya tidak
ada yang menjadi kenyataan.

21 Karena setiap kesempatan
digunakannya untuk mencuri, maka
kemakmurannya tidak akan abadi.
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22 "Dengan segala hartanya ia selalu

gelisah; semua yang jahat akan
menimpa dia dan membinasakannya.

23 Pada saat ia siap untuk makan, Allah
akan mencurahkan murka-Nya yang
menyala-nyala ke atas dia.

24 Senjata besi dan panah tembaga akan
mengejar dia dan akan merobohkannya.

25 Anak panah dicabut dari tubuhnya
-- ujungnya yang mengkilat keluar
dari empedunya. Kengerian maut telah
menimpa dia.

26 "Segala yang berharga baginya akan
hilang lenyap dalam kegelapan. Nyala
api yang dahsyat akan menghabiskan
harta bendanya, menghanguskan segala
sesuatu yang tertinggal di rumahnya.

27 Langit akan menyatakan dosa-
dosanya, dan bumi akan bersaksi
melawan dia.

28 Kekayaannya akan lenyap oleh murka
Allah.

29 Itulah yang akan dialami orang jahat,
karena Allah telah menyiapkan jalan
kebinasaan baginya."
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21
1 AYUB menjawab,

2 "Dengarkanlah aku, biarkan
aku berbicara. Setelah itu, silakan kalian
melanjutkan cemoohan kalian.

3 (21-2)
4 "Apakah aku mengadu kepada

manusia? (Bukankah aku mengadu
kepada Allah?) Jangan heran jika rohku
menjadi gelisah.

5 Lihatlah aku yang mengerikan ini,
maka kalian akan menutup mulut kalian
dengan tangan karena heran.

6 Bahkan aku sendiri pun takut melihat
diriku. Aku merasa ngeri dan gemetar.

7 "Mengapa orang jahat hidup senang,
berumur panjang, dan menjadi makin
kuat serta berkuasa?

8 Mereka hidup sampai anak-anaknya
menjadi dewasa, bahkan cucu-cucunya
juga.

9 Rumah mereka bebas dari ketakutan
karena sangat aman, dan murka Allah
tidak mengancam mereka.

10 Ternak mereka berkembang biak
dengan cepat.

11 Mereka dianugerahi banyak anak
yang sehat dan bahagia.
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12 Mereka menghabiskan waktu

mereka dengan bernyanyi-nyanyi dan
menari-nari diiringi musik. Mereka kaya,
tidak kekurangan suatu apa pun; dan
sampai pada akhir hidupnya mereka
tetap makmur.

13 (21-12)
14 Mereka mengalami kebahagiaan,

padahal mereka menolak Allah dan tidak
peduli akan segala jalan-Nya.

15 "Mereka mengejek, 'Siapakah
Allah Yang Mahakuasa itu? Mengapa
kami harus beribadat kepada-Nya?
Keuntungan apakah yang akan kami
peroleh dengan berdoa kepada-Nya?'

16 "Memang, orang jahat kelihatannya
hidup makmur. Namun demikian, hal
itu bukan karena kuasa mereka sendiri!
Aku tidak mau berurusan dengan
orang-orang semacam itu.

17 Jadi, apakah orang-orang jahat selalu
luput dari hukuman? Apakah mereka
tidak pernah mengalami kesusahan?
Apakah Allah tidak membagikan
kesakitan kepada mereka dalam
murka-Nya?

18 Sehingga mereka akan seperti jerami
atau sekam yang ditiup angin topan?
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19 "Kalian mungkin berkata, 'Pastilah

Allah akan menghukum anak-anaknya!'
Tetapi aku berkata bahwa seharusnya
orang yang berdosa itu sendiri yang
merasakan hukuman dosanya, bukan
anak-anaknya, supaya ia sadar!

20 Ya, biarlah dia yang dibinasakan
karena dosa-dosanya. Biarlah dia
yang merasakan murka Allah Yang
Mahakuasa.

21 Karena bila ia mati, ia tidak
dapat bersenang-senang lagi dengan
keluarganya.

22 "Tetapi siapakah yang dapat
mengajar Allah, Hakim yang mahaadil
itu?

23 Bukankah ada orang yang mati
dalam keadaan sehat, kaya, gemuk, dan
makmur?

24 (21-23)
25 Dan ada juga orang yang mati dalam

keadaan sangat miskin, dan tidak pernah
menikmati kemakmuran.

26 Kedua-duanya sama, dikubur di
dalam tanah dan dimakan habis oleh
cacing.
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27 "Aku tahu apa yang ada dalam pikiran

kalian dan prasangka kalian terhadap
aku.

28 Kalian bertanya, 'Di mana rumah si
kaya dan si penguasa? Di mana tempat
tinggal si jahat (yang dibinasakan karena
dosa-dosanya)?'

29 Tetapi aku menjawab, 'Tanyakanlah
kepada mereka yang sudah
berpengalaman, maka mereka
akan memberitahukannya kepadamu,

30 yaitu bahwa orang jahat biasanya
luput dari malapetaka, dan lolos pada
hari murka Allah.' Tidak ada orang
yang berani menegor dia secara
terang-terangan. Tidak seorang pun
yang menuntut balas atas perbuatannya.
Kuburnya dianggap keramat, dijaga
dengan penuh penghormatan.

31 (21-30)
32 (21-30)
33 Pada saat penguburannya banyak

sekali orang yang mengantar dia; ada
yang berjalan di depannya pada saat
pemakamannya, dan ada pula yang
berjalan di belakangnya.
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34 Bagaimanakah engkau dapat

menghibur aku kalau seluruh dasar
jawabanmu itu salah?"

22
1 ELIFAS orang Teman berkata,

2 "Apakah manusia
menguntungkan Allah? Bukankah
orang yang paling bijak pun hanya
menguntungkan dirinya sendiri saja?

3 Apakah ada gunanya bagi Yang
Mahakuasa bila engkau benar?

4 "Apakah karena engkau takut akan
Allah, maka Allah menghukum engkau?

5 Sama sekali tidak! Justru karena
engkau jahat! Dan dosamu tidak ada
habisnya!

6 "Pasti engkau pernah menolak
meminjamkan uang kepada saudara-
saudaramu yang kurang mampu, kecuali
kalau mereka menyerahkan pakaian
mereka sebagai jaminan -- ya, pasti
engkau melucuti pakaian mereka sampai
mereka harus bertelanjang.

7 Pasti engkau tidak mau memberi
minum kepada yang haus, dan tidak
mau memberi makan kepada yang lapar.

8 Sebagai orang kuat yang memiliki
tanah dan sebagai orang terpandang
yang tinggal di situ,
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9 engkau mengusir para janda tanpa

menolong mereka, dan menyebabkan
anak-anak yatim piatu tidak berdaya.

10 Itulah sebabnya engkau sekarang
dikelilingi oleh macam-macam jerat serta
kejutan, dan dilanda oleh kegelapan
serta kengerian.

11 (22-10)
12 "Allah itu agung, Ia bertakhta di

tempat yang tinggi -- lebih tinggi
daripada langit, lebih tinggi daripada
bintang-bintang.

13 Dan engkau berkata, 'Mana mungkin
Ia dapat melihat segala perbuatanku!
Dapatkah Ia mengadili melalui kegelapan
yang pekat itu?

14 Awan tebal melingkupi Dia sehingga
Ia tidak mungkin melihat kita. Ia berada
jauh di sana, berjalan-jalan di atas
lengkungan langit.'

15 "Apakah engkau mau tetap mengikuti
cara hidup orang-orang jahat, yang
dibinasakan sebelum waktunya, dan
dasar-dasar kehidupannya dihancurkan
untuk selama-lamanya?

16 (22-15)
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17 Karena mereka berkata kepada Allah,

'Enyahlah Allah! Apakah yang dapat
Kaulakukan terhadap kami?'

18 (Kiranya Allah mengampuni aku
atas kata-kataku tadi.) Tetapi mereka
lupa bahwa Allah yang memenuhi
rumah-rumah mereka dengan segala
yang baik, karena itu aku menjauhkan
diri dari jalan orang jahat.

19 Dan sekarang, orang yang benar
akan menyaksikan kehancuran mereka
dan merasa senang; orang yang tidak
bersalah akan menertawakan orang
jahat,

20 dan berkata, 'Akhirnya musuh-musuh
kita dibinasakan dan segala harta
bendanya habis dimakan api.'

21 "Hentikan perlawananmu terhadap
Allah itu! Berdamailah dengan Dia,
maka engkau akan hidup tentram!
Kebaikan-Nya akan melingkupi engkau
(asalkan engkau mau mengaku bahwa
engkau bersalah).

22 Terimalah ajaran-ajaran dari Allah
dan simpanlah firman-Nya di dalam
hatimu.

23 Jika engkau bertobat kepada Yang
Mahakuasa dan membereskan segala
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kesalahan di dalam rumahmu, maka
Allah akan memulihkan engkau.

24 Jika engkau tidak serakah lagi dan
membuang emas Ofir milikmu,

25 maka Yang Mahakuasa sendiri akan
menjadi hartamu, menjadi emas dan
perak yang sangat berharga bagimu.

26 "Dan engkau akan hidup senang di
dalam Allah Yang Mahakuasa, dan selalu
menaruh harapan kepada-Nya.

27 Jika engkau berdoa kepada-Nya,
Ia akan mendengar dan meluluskan
permohonanmu, dan engkau akan
memenuhi segala janjimu kepada-Nya.

28 Apa pun yang kauinginkan akan
terjadi! Dan cahaya surga akan
menerangi segala jalan hidupmu.

29 Bila engkau diserang dan dijatuhkan
orang, engkau tahu bahwa Allah yang
akan membangunkan engkau kembali.
Ya, Allah akan menyelamatkan orang
yang rendah hati.

30 Allah akan menolong orang-orang
yang tak bersalah. Ya, engkau akan
dilepaskan karena tanganmu yang suci."

23
1 AYUB menjawab,

2 "Keluh-kesahku saat ini masih
terasa sangat pahit, dan hukuman
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yang menimpa aku terasa makin
berat menekan diriku sehingga aku
mengerang.

3 Ah, kalau saja aku tahu di mana
mendapatkan Allah -- kalau saja aku
dapat menghampiri takhta-Nya dan
berbicara dengan Dia di situ.

4 Aku akan mengemukakan perkaraku
kepada-Nya dan mengajukan
pembelaanku, maka aku akan
mendengar jawaban-Nya serta mengerti
kehendak-Nya.

5 (23-4)
6 Apakah Ia akan meremehkan aku

karena Ia mahakuasa? Tidak, pasti Ia
akan mendengarkan dengan penuh
perhatian.

7 Di situ orang yang lurus hati dapat
menyatakan pembelaannya kepada-Nya,
dan aku akan dibebaskan oleh Hakimku
itu untuk selama-lamanya.

8 "Namun usahaku untuk menemukan
Dia itu sia-sia. Aku mencari Dia ke
mana-mana, tetapi tidak menemukan-
Nya.

9 Aku mencari Dia ke segala penjuru,
tetapi tidak menjumpai-Nya.
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10 Sesungguhnya Ia mengetahui segala

jalan hidupku: dan bila Ia menguji aku,
pastilah Ia akan mendapati aku tidak
ada salahnya, seperti emas yang murni!

11 "Aku selalu mengikuti jejak-Nya,
aku berjalan pada jalan-Nya, aku tidak
menyimpang.

12 Aku tidak menolak perintah-perintah-
Nya, aku menghargai firman-Nya lebih
daripada makananku sehari-hari.

13 Akan tetapi Allah tidak pernah
berubah. Siapakah yang dapat
membelokkan Dia dari tujuan-Nya? Apa
yang dikehendaki-Nya, dilakukan-Nya.

14 Jadi, perlakuan-Nya terhadap aku
akan digenapkan-Nya sesuai dengan
rencana-Nya, bahkan ada banyak hal
yang telah direncanakan-Nya untuk
masa yang akan datang.

15 "Tidak heran bila kehadiran-Nya
menggentarkan aku. Pada saat aku
memikirkan Dia, kegentaran mencekam
aku.

16 Allah memberikan kepadaku hati
yang lesu. Allah Yang Mahakuasa
menggentarkan aku; Ia membiarkan
kegelapan mengelilingi aku. Di mana-
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mana terdapat kegelapan yang tebal dan
tidak dapat ditembus."

17 (23-16)

24
1 "MENGAPA Allah Yang
Mahakuasa tidak mengadakan

sidang pengadilan untuk mengadili
perkaraku? Mengapa Ia tidak
memperhatikan aku? Mengapa
orang saleh menanti-nantikan Dia
dengan sia-sia?

2 Karena gelombang kejahatan telah
melanda kita: batas-batas tanah digeser,
ternak dirampas lalu digembalakan
sendiri secara terang-terangan oleh yang
merampasnya, bahkan keledai anak
yatim piatu dihalau. Janda-janda miskin
dipaksa menyerahkan sapi (atau milik
mereka yang hanya sedikit lagi) sebagai
jaminan utang.

3 (24-2)
4 Yang miskin disingkirkan; yang

sengsara terpaksa bersembunyi.
5 Seperti keledai liar di padang gurun,

demikianlah orang miskin harus bekerja
keras untuk menerima sedikit upah agar
dapat terus hidup. Mereka harus pergi
ke padang belantara untuk mencari
makanan bagi anak-anaknya.
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6 Mereka hanya makan tumbuhan liar

yang ditemukan, dan bahkan harus
memetik buah anggur yang tertinggal di
ladang milik orang jahat.

7 Sepanjang malam mereka harus
menderita kedinginan, karena tidak
memiliki pakaian ataupun selimut.

8 Mereka basah kuyup tertimpa hujan
di gunung-gunung dan hidup di antara
bukit-bukit batu karena tidak memiliki
rumah.

9 "Orang-orang jahat merampas anak-
anak yatim dari pelukan ibunya. Mereka
bahkan mengambil bayi orang-orang
miskin sebagai jaminan utang bila orang
tuanya hendak meminjam uang atau
gandum.

10 Demikianlah orang-orang miskin
itu berkeliaran tanpa pakaian. Mereka
mengangkut gandum, tetapi dibiarkan
kelaparan.

11 Mereka memeras minyak zaitun,
tetapi tidak pernah mencicipinya. Mereka
memeras buah anggur, tetapi dibiarkan
kehausan.

12 Dari dalam kota terdengar rintihan
orang-orang yang sedang sekarat dan
teriakan orang-orang terluka yang minta
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tolong; tetapi Allah tidak mempedulikan
mereka.

13 "Orang-orang jahat melawan terang.
Mereka tidak mengenal jalannya dan
tidak tetap pada lintasannya (tidak
mengenal apa yang benar dan apa yang
baik).

14 Pembunuh bangun sebelum fajar
untuk membunuh orang yang miskin
dan sengsara. Dan pada malam hari
ia merampok. Orang yang berzinah
menantikan senja supaya tidak dilihat
orang. Ia menyamar supaya tidak
dikenal orang.

15 (24-14)
16 Pada malam hari mereka

membongkar rumah orang dan
pada siang hari mereka tidur -- mereka
tidak mengenal terang.

17 Malam yang gelap adalah pagi hari
bagi mereka; mereka sudah terbiasa
hidup dalam kegelapan dan melakukan
kejahatan.

18 "Betapa cepatnya mereka akan
lenyap dari permukaan bumi. Segala
milik mereka terkutuk. (Mereka
tidak meninggalkan harta bagi anak-
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anaknya.) Mereka tidak dapat pergi ke
kebun anggur mereka lagi.

19 Maut menelan orang-orang berdosa
sama seperti musim kemarau dan panas
matahari menelan salju.

20 Bahkan ibu orang berdosa itu pun
akan melupakan dia. Cacing-cacing akan
menikmati tubuhnya. Tidak seorang
pun akan ingat kepadanya. Orang jahat
dirobohkan seperti pohon yang tumbang
dilanda angin topan.

21 Mereka menarik keuntungan dari
orang mandul yang tidak memiliki
anak-anak sebagai pelindungnya.
Mereka tidak mau menolong para janda
yang miskin.

22 "Tetapi kadang-kadang Allah
seakan-akan membiarkan orang jahat
(kaya) hidup jaya oleh kuasa-Nya.
Kehidupan mereka dipulihkan, padahal
orang lain dalam keadaan yang sama
mungkin sudah meninggal. Allah
membiarkan mereka merasa aman
dan bersandar pada keyakinan serta
kekuatan mereka sendiri, (Ia menolong
mereka dengan berbagai cara) tetapi
mata-Nya mengawasi segala jalan hidup
mereka.
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23 (24-22)
24 Biarpun mereka jaya, dalam sekejap

saja mereka akan lenyap sama seperti
yang lainnya, akan dipangkas habis
seperti bulir gandum.

25 Adakah orang yang dapat membantah
perkataanku? Siapakah yang dapat
membuktikan bahwa aku berdusta dan
menyatakan bahwa aku bersalah?"

25
1 SELANJUTNYA Bildad orang
Suah berkata,

2 "Allah itu perkasa dan dahsyat. Ia
menetapkan ketertiban di tempat-Nya
yang tinggi (sehingga ada damai di
surga).

3 Siapakah yang mampu menghitung
jumlah malaikat-malaikat-Nya, bala
tentara-Nya? Dan siapakah yang tidak
disinari oleh terang-Nya?

4 Bagaimana manusia dapat dipandang
benar oleh Allah? Adakah di dunia ini
manusia yang layak membanggakan
dirinya suci?

5 Sesungguhnya Allah sangat mulia;
bulan dan bintang pun tidak bercahaya
di hadapan-Nya.

6 Apalagi manusia, hanya seperti cacing
saja dalam pandangan Allah!"
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26
1 AYUB menjawab,

2 "Sungguh kalian semua
penolong yang baik! Betapa
pandainya kalian menghibur aku
dalam kesusahanku ini!

3 Sungguh jelas kalian membeberkan
kebodohanku! Betapa bijaknya kata-kata
kalian itu!

4 Dari siapakah kalian mendapat pikiran
yang gemilang itu?

5 "Roh-roh orang mati gemetar di
hadapan Allah, demikian juga air dan
segala sesuatu yang hidup di dalamnya.
Alam maut tidak terselubung di hadapan
Allah dan tempat kebinasaan tidak ada
tutupnya.

6 (26-5)
7 Allah membentangkan cakrawala

di atas tempat yang kosong,
dan menggantungkan bumi pada
kehampaan.

8 Ia membungkus air dengan awan-Nya,
tetapi awan itu tidak koyak karena beban
berat itu.

9 Ia menyembunyikan takhta-Nya
dari pandangan manusia di balik
awan-awan-Nya.
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10 Ia menetapkan garis di permukaan

laut yang menjadi batas antara siang
dan malam.

11 Tiang-tiang langit bergetar karena
tegoran Allah.

12 Dengan kuasa-Nya gelombang laut
ditenangkan; dengan keahlian-Nya serta
kebijaksanaan-Nya kesombongan laut
dihancurkan.

13 Karena nafas-Nya langit menjadi
cerah, tangan-Nya menikam ular yang
sedang meluncur dengan cepat.

14 "Semua itu hanyalah sebagian
kecil saja dari kuasa Allah, sekadar
bisikan dari kebesaran kuasa-Nya.
Tetapi siapakah yang dapat memahami
akan kedahsyatan kuasa Allah yang
sepenuhnya?"

27
1 PEMBELAAN Ayub yang terakhir
kepada teman-temannya,

2 "Aku bernazar demi Allah yang hidup,
yang telah merampas segala hakku, juga
demi Allah Yang Mahakuasa yang telah
menjadikan hatiku pedih,

3 bahwa selama aku hidup, selama
ada nafas dari Allah di dalam lubang
hidungku (yaitu selama aku diberi nyawa
oleh Allah),
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4 bibirku tidak akan melontarkan

perkataan jahat, lidahku tidak akan
berbohong.

5 Aku tidak akan pernah mengakui
bahwa kalian benar, bahkan sampai
putus nyawa pun aku akan tetap
mengatakan bahwa aku tidak bersalah.

6 Aku akan mempertahankan
kebenaranku; aku akan memegangnya
erat-erat. Hati nuraniku bersih dan tidak
menuduh aku selama aku hidup.

7 Biarlah musuh-musuhku mengalami
seperti orang yang tidak mengenal Allah
dan lawan-lawanku seperti orang yang
jahat.

8 "Tetapi adakah harapan bagi orang
yang melawan Allah pada saat Allah
menebas dia dan mencabut nyawanya?

9 Apakah Allah akan mendengar
teriakannya bila kesusahan melanda
hidupnya?

10 Karena mereka tidak bersukacita
di dalam Dia Yang Mahakuasa. Mereka
tidak mencari Allah setiap saat, kecuali
bila mereka tertimpa kesusahan.

11 "Aku akan mengajar kalian mengenai
perbuatan Allah, -- tidak ada suatu pun
yang akan kusembunyikan.
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12 Tetapi, sebenarnya kalian sendiri

sudah melihatnya. Namun demikian,
mengapa kalian mempunyai pikiran yang
tidak-tidak dan mengatakan semua yang
sia-sia ini kepadaku?

13 "Inilah bagian yang telah ditentukan
Allah Yang Mahakuasa bagi orang jahat:

14 Sekalipun mereka memiliki banyak
anak, anak-anak itu akan mati dalam
peperangan atau karena kelaparan.

15 Anak-anak yang luput dari
malapetaka akan mati karena wabah
penyakit, dan tidak ada yang akan
menangisinya; istri-istri mereka pun
tidak.

16 "Sekalipun orang jahat dapat
mengumpulkan uang sebanyak
debu tanah dan memiliki pakaian
bertumpuk-tumpuk --

17 namun orang benarlah yang akan
memakainya dan membagi-bagi
hartanya.

18 Rumah yang dibangun oleh orang
jahat sama rapuhnya seperti sarang
laba-laba, seperti gubuk reyot.

19 "Ketika ia hendak tidur, ia kaya;
tetapi ketika ia bangun, segala hartanya
telah lenyap.
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20 Kegentaran meliputi dia seperti

banjir, dan ia diterbangkan angin topan
pada malam yang gelap.

21 Angin timur membawanya pergi, dan
lenyaplah ia dari tempatnya (ke dalam
kekekalan).

22 Allah akan menghantamnya tanpa
ampun lagi. Betapa ingin ia melarikan
diri dari Allah.

23 Semua orang akan menyoraki
kematiannya, dan mencemoohkan dia."

28
1 "MANUSIA tahu bagaimana
menambang perak dan

memurnikan emas,
2 menggali besi dari tanah dan

mencairkan tembaga dari batu.
3 Manusia tahu bagaimana membuat

terang di dalam kegelapan sehingga
dapat menjelajahi lorong-lorong galian
di bawah tanah pertambangan itu, dan
meneliti segala rahasia bumi. Dengan
dibayang-bayangi oleh maut, manusia
turun ke dalam tanah pertambangan
melalui tali-tali, yang berayun ke kiri dan
ke kanan.

4 (28-3)
5 "Manusia tahu bagaimana

memperoleh makanan dari permukaan
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bumi, menggali-gali tanah untuk
pertambangan sehingga tanah menjadi
tandus seperti telah dilanda api.

6 "Mereka tahu bagaimana menemukan
batu permata dan serbuk emas --

7 harta karun yang tidak dapat dilihat
oleh kejelian mata burung rajawali,
walaupun burung itu mampu melihat
mangsanya dari tempat yang jauh --

8 karena harta itu ada di dalam
pertambangan. Binatang buas tidak
pernah berjalan di atas harta itu; singa
pun tidak pernah menginjakkan kakinya
di situ.

9 Manusia tahu bagaimana membelah
batu-batu yang keras dan bagaimana
membongkar dasar gunung-gunung.

10 Mereka menggali terowongan di
dalam batu-batu dan menemukan
permata-permata yang berharga.

11 Mereka membendung sungai-sungai
dan apa yang tersembunyi di dalamnya
dibawanya ke tempat terang.

12 "Tetapi, walaupun dapat melakukan
segala hal itu, manusia belum tahu
bagaimana menemukan hikmat dan
pengertian.
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13 Mereka bukan saja tidak tahu

bagaimana memperolehnya, melainkan
sesungguhnya hikmat dan pengertian itu
tidak dapat ditemukan di negeri orang
hidup.

14 "Samudera raya berkata, 'Bukan di
sini tempatnya'; dan laut berkata, 'Juga
bukan di sini tempatnya'.

15 "Hikmat dan pengertian tidak dapat
dibeli dengan emas maupun perak,

16 tidak dapat dinilai dengan emas Ofir
maupun dengan batu-batu permata
yang sangat berharga.

17 Hikmat itu jauh lebih berharga
daripada emas atau kristal, tidak dapat
dibeli dengan emas tua yang bertatahkan
batu permata.

18 Segala permata batu koral ataupun
mutiara tidak berharga bila dibandingkan
dengan hikmat. Hikmat lebih tinggi
nilainya daripada batu permata yang
termahal sekalipun.

19 Hikmat tidak dapat dibeli dengan
batu-batu permata yang paling berharga
itu ataupun dengan emas yang murni.

20 "Lalu dari manakah kita dapat
memperoleh hikmat? Di manakah kita
dapat menemukan pengertian?
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21 Sesungguhnya hikmat tersembunyi

dari mata segala yang hidup, bahkan
ketajaman mata burung-burung di udara
pun tidak dapat menemukannya.

22 "Kebinasaan dan maut mengatakan
bahwa mereka pernah mendengar
tentang hikmat.

23 Tetapi Allah tahu dengan pasti di
mana tempat hikmat itu, karena Allah
memandang sampai ke ujung-ujung
bumi dan melihat segala sesuatu yang
ada di bawah langit.

24 (28-23)
25 Ketika Ia menetapkan kekuatan

angin dan menentukan batas lautan,
26 ketika Ia mengatur hujan dan

menyediakan jalan untuk petir,
27 ketika itulah Ia melihat hikmat itu

dan memberitakannya kepada semua
yang rela mendengar. Ia menetapkannya
dan menyelidikinya dengan teliti.

28 Inilah yang dikatakan Allah kepada
segenap umat manusia, 'Perhatikanlah:
Takut serta hormat kepada Allah itulah
hikmat yang sejati; meninggalkan
kejahatan itulah pengertian yang
benar.'"
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29
1 AYUB melanjutkan
pembicaraannya:

2 "Ya, tahun-tahun pemeliharaan Allah
atasku tinggal sebuah kenangan saja.

3 Pada waktu itu Allah menerangi jalan
di depanku dan aku dapat berjalan
dengan aman melalui kegelapan.

4 Ya, pada masa mudaku persahabatan
dengan Allah terasa sangat erat di dalam
rumahku.

5 Dia Yang Mahakuasa masih
menyertai aku, dan anak-anakku ada di
sekelilingku.

6 Segala usahaku berkembang, bahkan
gunung batu pun mengalirkan minyak
bagiku!

7 "Pada masa itu aku dapat pergi ke
pintu gerbang kota dan duduk di antara
tua-tua kota yang terhormat.

8 Ketika aku datang, yang muda
memberi jalan kepadaku, sedangkan
yang tua bangkit berdiri sebagai tanda
penghormatan.

9 Para pembesar berhenti berbicara dan
membungkam mulut mereka.

10 Para pemuka membisu, tidak
mengeluarkan suara sedikit pun.
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11 Semua yang mendengar tentang aku

menyebut aku berbahagia dan semua
yang melihat aku memuji-muji aku.

12 "Karena (sebagai hakim yang jujur,)
aku menolong orang yang miskin serta
melarat dan membela anak yatim yang
tidak mempunyai penolong.

13 Orang yang mendekati ajalnya
mengucapkan berkat bagiku, dan aku
menjadikan hati para janda bersukacita.

14 Segala yang kulakukan adil dan jujur;
kebenaran menjadi seperti pakaianku,
sedangkan keadilan menjadi seperti
jubah dan serbanku!

15 Aku menjadi mata bagi yang buta
dan kaki bagi yang timpang.

16 Aku menjadi bapa bagi yang miskin,
dan mengusahakan agar orang-orang
yang tidak kukenal pun diadili secara
jujur.

17 Aku mematahkan taring para
pemeras dan memaksa mereka
melepaskan korbannya.

18 "Aku berpikir, 'Pastilah aku akan
meninggal dunia dengan tenang di
rumahku pada waktu umurku telah
lanjut dan setelah menikmati kehidupan
yang baik';
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19 karena akarku telah mencapai mata

air (aku hidup dalam kemakmuran);
semalam-malaman embun membasahi
ranting-rantingku dan menyegarkannya.

20 Kemuliaan serta penghormatan
diberikan kepadaku hari demi hari,
dan kemampuanku diperbarui terus-
menerus.

21 Tiap orang mendengarkan dan
menghargai nasihatku, serta tetap
bungkam sementara aku berbicara.

22 Setelah aku berbicara, mereka tidak
membantahnya, karena mereka puas
dengan nasihatku.

23 Mereka rindu mendengar suaraku
sama seperti mereka merindukan hujan
di musim kemarau. Mereka menanti-
nantikannya dengan mengangakan
mulut.

24 Pada saat mereka putus asa,
senyumanku membangkitkan semangat
mereka dan menyegarkan jiwa mereka.

25 Aku memberitahukan kepada
mereka apa yang seharusnya mereka
lakukan, dan bertindak seolah-olah
aku pemimpin mereka, atau seperti
raja yang memerintah tentaranya, dan
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seperti penghibur bagi mereka yang
berdukacita."

30
1 "TETAPI sekarang orang-orang
yang lebih muda daripada

aku menghina aku, padahal ayah
mereka tidak lebih baik keadaannya
daripada anjing-anjing penjaga kambing
dombaku.

2 Tangan mereka memang kuat, tetapi
mereka tidak berguna karena tenaganya
sudah lenyap.

3 Mereka semua merana karena
kekurangan dan kelaparan; mereka
mengorek-ngorek tanah yang tandus di
padang-padang gurun yang sunyi dan
gersang.

4 Mereka makan akar-akar dan
daun-daun pohon liar;

5 mereka telah dibuang dari tengah-
tengah masyarakat. Orang-orang
berteriak-teriak terhadap mereka seperti
terhadap pencuri.

6 Mereka hidup di jurang-jurang yang
mengerikan, di dalam gua-gua, dan di
sela-sela gunung batu.

7 Dari dalam semak-semak suara
mereka terdengar seperti suara
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binatang. Mereka bergerombol mencari
perlindungan di bawah semak belukar.

8 Mereka adalah orang-orang bodoh
dan keras kepala, ya, anak-anak orang
tak dikenal yang telah dibuang dari
tengah-tengah masyarakat.

9 "Sekarang aku menjadi bahan sindiran
dan ejekan mereka!

10 Mereka menghina aku dan menjauhi
aku; mereka meludahi mukaku.

11 Karena Allah sudah lepas tangan dari
kehidupanku dan Ia merendahkan aku.
Orang-orang muda yang menghina aku
itu makin berbuat semaunya terhadap
diriku.

12 Dari sebelah kananku datang anak-
anak muda menyerang aku. Mereka
menjerat kakiku dan menggulingkan
aku. Mereka merancangkan kebinasaan
bagiku.

13 Mereka memutus jalanku dan
berusaha sekuat tenaga mencelakakan
aku, karena mereka tahu bahwa tidak
akan ada yang menolong aku.

14 Dari segala jurusan mereka
menghampiri aku. Mereka menyerbu
aku pada waktu aku jatuh.
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15 "Sekarang aku hidup dalam

ketakutan. Seluruh harta dan
kemuliaanku telah lenyap seperti
awan yang tertiup angin kencang.

16 Hatiku hancur. Rasa putus asa serta
tertekan menimpa hari-hari hidupku.

17 Malam-malamku penuh kegelisahan
dan kesakitan, seolah-olah ada sesuatu
yang terus-menerus menggerogoti
tulang-tulangku.

18 Karena kehebatan penyakitku, aku
berguling-guling sepanjang malam
sehingga jubahku koyak-koyak dan
melilit aku.

19 Allah telah melemparkan aku ke
dalam lumpur. Aku telah menjadi seperti
debu dan abu.

20 "Aku berseru kepada-Mu, ya Allah,
tetapi Engkau tidak menjawab aku. Aku
berdiri di hadirat-Mu, tetapi Engkau tidak
mempedulikan aku.

21 Engkau telah menjadi kejam
terhadap aku, dan menekan aku dengan
tangan-Mu yang kuat.

22 Engkau melemparkan aku ke
tengah-tengah angin puting beliung dan
membinasakan aku dalam angin topan.
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23 Aku tahu bahwa Engkau bermaksud

membawa aku kepada maut, ke tempat
perhimpunan orang-orang yang pernah
hidup.

24 Aku berharap ada yang menolong aku
yang tidak berdaya ini, seperti halnya
orang yang jatuh menggapai-gapai atau
berseru-seru minta pertolongan supaya
dilepaskan dari malapetaka.

25 "Bukankah aku juga menangis
dengan orang yang mengalami
kesukaran? Bukankah hatiku turut
bersedih dengan orang yang miskin?

26 Sebab itu, aku menanti-nantikan
datangnya kebaikan, tetapi yang datang
ialah kejahatan. Aku menanti-nantikan
terang, tetapi yang datang ialah
kegelapan.

27 Hatiku gelisah dan tidak tentram.
Gelombang kesusahan telah melanda
aku bertubi-tubi.

28 Aku menjadi hitam, tetapi bukan
karena sengatan matahari. Aku bangkit
dan berseru di tengah-tengah jemaat
minta pertolongan. (Tetapi semua itu
tak ada gunanya.) Aku dianggap hanya
sebagai saudara serigala dan teman
burung unta.
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29 (30-28)
30 Kulitku hitam dan mengelupas.

Tulang-tulangku menjadi kering karena
demam.

31 Nyanyian riang dan penuh sukacita
telah berubah menjadi ratapan
perkabungan."

31
1 "AKU telah berjanji untuk
mengekang mataku agar tidak

memandang anak gadis dengan penuh
hawa nafsu.

2 Aku tahu benar bahwa Allah Yang
Mahakuasa akan mendatangkan
malapetaka kepada mereka yang
berlaku jahat dan tidak senonoh.

3 (31-2)
4 Ia melihat semua perbuatanku dan

segala jalan yang kutempuh.
5 "Seandainya aku telah berbohong dan

menipu --
6 tetapi Allah tahu aku tidak berbuat

demikian --
7 atau seandainya aku menyeleweng

dari jalan Allah, atau mengikuti
keinginan mataku, atau bersalah karena
melakukan dosa lainnya, maka biarlah
hasil panenku dimakan orang lain dan
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apa yang tumbuh di ladangku dicabut
sampai ke akar-akarnya.

8 (31-7)
9 "Seandainya aku telah mengingini istri

orang,
10 (biarlah aku mati,) biarlah istriku

sendiri menjadi milik orang lain.
11 Karena mengikuti hawa nafsu adalah

dosa yang sangat memalukan, kejahatan
yang patut dihukum.

12 Nafsu perzinahan adalah api yang
merajalela sampai ke dalam neraka dan
membakar habis segala yang kutanam
sampai ke akar-akarnya.

13 "Seandainya aku telah berlaku tidak
adil terhadap para pelayanku,

14 bagaimanakah aku dapat
mempertanggungjawabkannya kepada
Allah? Apakah yang harus kujawab
seandainya Ia menanyakan hal itu
kepadaku?

15 Karena Allah yang telah menciptakan
aku dalam rahim ibuku, Ia juga yang
menciptakan hambaku. Jadi, bukankah
kami sama-sama ciptaan Allah?

16 "Seandainya aku tidak mau menolong
orang miskin, atau telah menyebabkan
para janda menangis,
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17 atau tidak membagi makananku

dengan anak yatim yang kelaparan --
18 padahal sebenarnya aku selalu

memelihara anak-anak yatim di
rumahku, bahkan memperlakukan
mereka seperti anak-anakku sendiri --

19 seandainya aku melihat orang hampir
mati kedinginan, tetapi tidak mau
memberikan pakaian ataupun selimut
bulu domba untuk menghangatkan
tubuhnya;

20 (31-19)
21 seandainya aku telah mengambil

keuntungan dari anak yatim karena
aku berpikir bahwa tidak ada yang
mengetahui perbuatanku --

22 maka biarlah lenganku lepas dari
tubuhku! Biarlah pundakku direnggut
dari tempatnya!

23 Sesungguhnya lebih baik mengalami
yang demikian daripada harus
menanggung hukuman dari Allah. Aku
takut hukuman Allah lebih daripada
apa pun juga; karena bila aku harus
menghadapi kebesaran Allah, maka
habislah harapanku.

24 "Seandainya aku mengandalkan
emas,
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25 seandainya kebahagiaanku

bergantung pada harta,
26 seandainya aku telah memandang

matahari yang cemerlang di langit, atau
bulan yang indah dengan sinarnya yang
keperak-perakan,

27 lalu dengan diam-diam hatiku terpaut
padanya dan menyembahnya dengan
sujud sambil mengangkat tanganku ke
arahnya,

28 maka hal itu merupakan kejahatan
yang pantas dihukum oleh para hakim.
Seandainya aku telah melakukannya,
itu berarti bahwa aku telah menyangkal
Allah yang di surga.

29 "Seandainya aku pernah bersukacita
dan bersorak-sorak atas kesusahan yang
menimpa musuh-musuhku --

30 padahal aku tidak pernah mengutuk
orang atau menaruh dendam terhadap
siapa pun --

31 seandainya aku pernah membiarkan
hambaku menderita kelaparan --

32 padahal aku belum pernah mengusir
orang, sekalipun ia orang asing, bahkan
selalu menyambut siapa saja dengan
ramah untuk singgah di rumahku --
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33 seandainya aku pernah berlaku

seperti Adam yang berusaha
menyembunyikan dosa-dosanya,

34 sehingga aku tidak mau mengakui
dosa-dosaku dan tidak keluar (untuk
menolong sesama manusia), karena
aku takut akan orang banyak dan
penghinaan mereka.

35 Ah, kiranya ada orang yang
mau mendengarkan kata-kataku ini
dan berusaha memahami segala
sanggahan dari pihakku. Lihatlah,
aku akan membubuhi tanda tanganku
pada pembelaanku itu. Biarlah Yang
Mahakuasa menjawab aku. Biarlah Dia
menyatakan keadilan atas segala surat
tuduhan yang ditulis oleh lawan-lawanku
terhadap aku.

36 Surat itu akan kuhargai seperti
sebuah mahkota.

37 Lalu aku akan menyatakan
kepada Allah segala sesuatu yang
telah kulakukan dan mengapa aku
melakukannya. Aku akan datang
menghadap Dia sebagai seorang
pahlawan.

38 "Seandainya ladangku menuduh aku
mencuri hasilnya, memakan hasilnya



Ayub 31.39–32.5 100

tanpa membayar para pengerja, atau
seandainya aku telah merampas tanah
itu dengan jalan membunuh pemiliknya),

39 (31-38)
40 maka biarlah bukan gandum,

melainkan semak duri yang tumbuh di
tanah itu; dan bukan jelai, melainkan
alang-alang." Demikianlah Ayub
mengakhiri kata-katanya.

32
1 KETIGA teman Ayub itu tidak
mau menjawab Ayub lagi karena

ia kukuh menyatakan diri tidak bersalah.
2 Lalu Elihu putra Barakheel dari kaum

Ram, orang Bus, menjadi marah karena
Ayub menganggap dirinya lebih benar
daripada Allah dan tidak mau mengaku
bahwa ia telah berbuat dosa.

3 Ia juga marah kepada ketiga sahabat
Ayub karena mereka berani menghakimi
Ayub tanpa dapat menunjukkan
kesalahannya.

4 Sampai saat itu dengan sabar Elihu
menunggu kesempatan untuk berbicara
dengan Ayub, karena mereka lebih tua
daripadanya.

5 Ketika ia melihat mereka tidak
memberi tanggapan lagi dan diam
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saja, maka dengan marah ia pun mulai
berbicara.

6 "Aku ini masih muda dan kalian sudah
tua; itu sebabnya aku menahan diri dan
tidak berani menyatakan pendapatku,

7 karena aku pikir orang yang lebih tua
biasanya lebih bijaksana.

8 Tetapi ternyata usia bukan ukuran
yang dapat menentukan apakah
seseorang bijaksana atau tidak.
Sesungguhnya, roh di dalam manusia,
dan nafas Yang Mahakuasa, itulah yang
menjadikan seseorang bijaksana, bukan
umurnya atau lama hidupnya.

9 (32-8)
10 Marilah, dengarkanlah aku pada saat

aku mengemukakan pendapatku.
11 "Aku sudah lama menanti sambil

mendengarkan uraian kalian dengan
saksama, tetapi tidak seorang pun di
antara kalian yang dapat meyakinkan
Ayub bahwa ia orang berdosa, atau
memberikan bukti bagi tuduhan kalian.

12 (32-11)
13 Janganlah kalian mengaku sudah

memiliki hikmat dengan berkata, 'Hanya
Allah yang dapat meyakinkan orang
akan dosa-dosanya.'
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14 Apabila Ayub berbantah-bantah

dengan aku, maka jawabanku
kepadanya tidak akan seperti jawaban
kalian.

15 "Kalian duduk saja dengan bungkam,
tanpa sanggup menjawab lagi.

16 Haruskah aku terus menunggu,
sedangkan kalian diam saja?

17 Aku juga ingin memberikan
tanggapan. Sekarang tiba giliranku.

18 Karena aku sudah tidak tahan
lagi untuk berkata-kata dan batinku
mendorong aku untuk segera berbicara.

19 Aku seperti air anggur yang disimpan
di tempat yang tertutup rapat, dan
hampir meledak.

20 Aku harus berbicara agar hatiku lega.
Jadi, berilah aku kesempatan untuk
menyatakan pendapatku.

21 Biarkan aku berkata-kata seadanya.
Aku tidak akan memihak siapa pun, dan
tidak akan meninggikan siapa pun karena
aku tidak biasa menyanjung-nyanjung
orang. Biarkan aku berkata-kata dengan
terus terang, supaya Allah, Penciptaku,
jangan mencabut nyawaku."

22 (32-21)
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33
1 "SEKARANG hai Ayub,
dengarkanlah, apa yang akan

kukatakan.
2 Aku telah mulai berkata-kata, izinkan

aku melanjutkannya.
3 Aku akan berbicara dengan terus

terang dan menyatakan apa yang aku
ketahui dengan sejujurnya.

4 Roh Allah telah menjadikan aku, dan
nafas Dia Yang Mahakuasa memberikan
kehidupan kepadaku.

5 Janganlah ragu-ragu menjawab aku,
kalau engkau dapat.

6 "Lihatlah, aku dan engkau sama di
hadapan Allah. Aku juga dibuat dari
tanah liat.

7 Engkau tidak perlu takut kepadaku.
Aku bukan orang yang hebat dan aku
bukan hendak menekan engkau.

8 "Aku telah mendengar engkau
berkali-kali berkata,

9 'Aku ini suci, aku tidak melakukan
pelanggaran apa pun, aku tidak
mempunyai kesalahan; aku tidak
berbuat dosa.

10 Allah mencari-cari kesalahan
padaku dan menganggap aku sebagai
musuh-Nya.
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11 Allah memasung kakiku, dan

memperhatikan setiap gerak-gerikku.'
12 "Nah, inilah pendapatku; justru

dalam hal itulah engkau telah bersalah
karena engkau berbicara seperti itu
mengenai Allah. Sesungguhnya Allah
lebih daripada manusia.

13 Mengapakah engkau menentang
Dia, hanya karena Ia tidak memberikan
penjelasan kepadamu mengenai apa
yang diperbuat-Nya?

14 "Karena bukan hanya sekali Allah
berfirman, melainkan berkali-kali dengan
berbagai cara, tetapi manusia tidak
memperhatikannya:

15 dalam mimpi ketika tidur nyenyak,
melalui penglihatan pada malam hari
ketika orang berbaring di tempat tidur.

16 Pada saat-saat seperti itu Ia
membuka telinga mereka dan memberi
mereka hikmat serta pengajaran,

17 untuk mengubah pikiran mereka, dan
mencegah mereka supaya tidak menjadi
sombong; untuk mengingatkan mereka
akan hukuman atas dosa supaya jiwa
mereka luput dari jurang kebinasaan dan
mereka tidak terjatuh ke dalam lubang
maut.
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18 (33-17)
19 "Atau, mereka menderita sakit dan

terbaring di tempat tidur, tulang-tulang
mereka menjadi kaku,

20 sehingga mereka kehilangan selera
untuk makan sekalipun menghadapi
makanan lezat-lezat.

21 Mereka menjadi kurus, hanya tulang
dibungkus kulit.

22 Ya, jiwanya mendekati jurang
kebinasaan dan nyawanya menuju
lubang maut.

23 "Tetapi, bila ada seorang utusan dari
surga yang membelanya sebagai seorang
sahabat untuk menunjukkan kepadanya
apa yang benar, maka Allah pun akan
menaruh belas kasihan kepadanya dan
berkata, 'Bebaskan dia. Jangan biarkan
dia masuk ke lubang maut, karena Aku
telah mendapat gantinya, penebus bagi
dirinya.'

24 (33-23)
25 Maka tubuhnya akan menjadi sehat

dan kuat lagi, seperti orang muda.
26 Bila ia berdoa kepada Allah,

maka Allah akan menerima dia dan
menjawab doanya. Ia akan memandang
Allah dengan sukacita, dan Allah



Ayub 33.27–33 106

akan mengembalikan dia kepada
kebenarannya.

27 Ia akan berkata kepada teman-
temannya, 'Aku telah berdosa, aku telah
menyimpang dari kebenaran, tetapi
Allah membebaskan aku.

28 Ia tidak membiarkan nyawaku masuk
ke lubang maut. Aku akan terus hidup di
dalam terang.'

29 "Ya, Allah sering melakukan hal itu
bagi manusia --

30 Ia menyelamatkan nyawa manusia
dari lubang maut agar manusia dapat
hidup di dalam terang.

31 Perhatikanlah baik-baik, hai Ayub.
Dengarkanlah aku, dan biarkan aku
melanjutkan.

32 Tetapi, kalau ada yang ingin
kaukatakan pada saat ini, silakan
mengutarakannya. Aku ingin
mendengarnya karena aku ingin
mencoba membuktikan kebenaranmu.

33 Tetapi, kalau tidak ada yang ingin
kaukatakan, dengarkanlah aku. Diamlah
dan aku akan mengajarkan hikmat
kepadamu!"
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34
1 ELIHU melanjutkan,

2 "Dengarkanlah aku, hai kalian
orang-orang yang bijak, dan yang
berakal budi.

3 Kita tahu memilih bunyi, mana yang
ingin kita dengarkan; kita tahu memilih
rasa pada makanan, mana yang ingin
kita nikmati.

4 Karena itu hendaknya kita juga
tahu memilih apa yang benar. Tetapi,
pertama-tama kita harus menentukan
bersama apa yang baik.

5 Ketahuilah, Ayub telah berkata, 'Aku
tidak bersalah, tetapi Allah memandang
aku bersalah.

6 Sekalipun aku tidak bersalah, aku
disebut pembohong. Meskipun aku tidak
berdosa, aku kena hukuman yang berat.'

7 "Adakah orang yang seperti Ayub,
yang senang mencemooh Allah? Yang
bergaul dengan orang jahat?

8 (34-7)
9 Karena ia berkata, 'Tidak ada

untungnya berusaha menyenangkan hati
Allah.'

10 "Sebab itu dengarkanlah aku,
hai kalian orang-orang yang penuh
pengertian. Allah tidak pernah berbuat
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jahat, Yang Mahakuasa tidak pernah
berbuat salah.

11 Sebaliknya, Allah memberi ganjaran
kepada setiap orang sesuai dengan
perbuatannya.

12 Tidak ada pernyataan yang lebih
tepat daripada ini: Allah tidak pernah
berbuat jahat. Yang Mahakuasa tidak
pernah berlaku tidak adil.

13 Sesungguhnya hanya Tuhanlah
Penguasa bumi, dan Dialah yang
mengatur alam semesta.

14 Seandainya Allah menarik kembali
nafas kehidupan dan Roh-Nya,

15 maka segala yang hidup akan lenyap
dan umat manusia akan kembali menjadi
debu tanah.

16 "Dengarkanlah sekarang perkataanku
dan berusahalah untuk mengerti.

17 Dapatkah Allah menjalankan
pemerintahan jika Ia membenci
keadilan? Apakah engkau berani
menyalahkan Hakim Agung yang
mahaadil itu?

18 Apakah engkau akan menghakimi
Allah yang berkata kepada raja-raja dan
para bangsawan, 'Kalian jahat dan tidak
adil'?
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19 Ia tidak memihak kepada yang

tinggi kedudukannya, dan juga tidak
mementingkan orang yang kaya lebih
daripada orang yang miskin. Karena
Dialah yang menciptakan mereka
semua.

20 Dalam sekejap saja mereka mati.
Pada tengah malam orang-orang (besar
maupun kecil) akan tersentak secara
tiba-tiba lalu binasa, dan yang kuat akan
dilenyapkan bukan oleh tangan manusia.

21 "Sesungguhnya Allah memperhatikan
kehidupan manusia dengan saksama; Ia
melihat semua tingkah lakunya.

22 Tidak ada kegelapan yang dapat
dijadikan tempat persembunyian
manusia sehingga ia akan luput dari
Allah.

23 Tidak perlu lama-lama menyelidiki
seseorang untuk menghadapkan dia ke
pengadilan Allah.

24 Tidak perlu ada pemeriksaan lagi.
Allah meremukkan orang-orang besar,
dan mengangkat penggantinya.

25 Ia memperhatikan apa yang
dilakukan mereka. Dalam satu malam
saja Ia dapat menggulingkan serta
membinasakan mereka;
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26 atau menampar mereka secara

terang-terangan di hadapan orang
banyak karena kejahatan mereka.

27 Sesungguhnya manusia telah
menyimpang dari jalan Allah,

28 dan menyebabkan orang miskin
menjerit sehingga terdengar oleh-Nya.
Ya, Ia mendengar jeritan orang-orang
yang tertindas.

29 Namun, bila Ia berdiam diri, siapakah
yang dapat mencela-Nya? Bila Ia
menyembunyikan wajah-Nya, siapakah
yang dapat menemui Dia? Meskipun
demikian Ia dapat mencegah orang
jahat duduk dalam pemerintahan supaya
negeri selamat dari kehancuran dan
orang-orang tidak jatuh ke dalam
perangkapnya.

30 (34-29)
31 "Mengapakah orang tidak mau

mengaku kepada Allah, 'Aku telah
berdosa, tetapi aku tidak mau berbuat
dosa lagi'?

32 Atau, 'Aku tidak tahu dosa apa yang
telah kulakukan; katakanlah kepadaku,
maka aku tidak akan melakukannya
lagi.'
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33 "Haruskah Allah menyesuaikan

keadilan-Nya menurut tuntutanmu,
padahal engkau tidak mau mengaku
salah? (Haruskah Ia mengubah susunan
alam semesta menurut seleramu?)
Engkau sendirilah yang menjawabnya,
jangan aku.

34 Setiap orang yang mempunyai
pengertian dan yang bijaksana, setuju
dengan aku bahwa engkau, Ayub,
berbicara seperti orang bodoh, seperti
orang yang tidak punya pengetahuan
atau pengertian.

35 (34-34)
36 Memang sepantasnya engkau

mengalami ujian yang berat karena cara
engkau berbicara tentang Allah sama
seperti orang yang jahat.

37 Sekarang engkau malah
menambahkan pemberontakan,
kesombongan, dan hujat kepada
dosa-dosamu yang lain."

35
1 ELIHU melanjutkan,

2 "Apakah dapat dibenarkan bila
engkau berkata, 'Aku tidak bersalah
di hadapan Allah, aku hidup benar.
Tetapi apa gunanya kebenaranku itu?
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Keadaanku tidak lebih baik daripada
orang yang hidup dalam dosa'?

3 (35-2)
4 "Aku akan memberi jawaban

kepadamu dan kepada teman-temanmu
juga.

5 Pandanglah ke atas, ke langit, yang
tinggi di atasmu.

6 Bila engkau berdosa, apakah itu
akan membawa pengaruh kepada Allah
sehingga langit tergoncang dan Allah
terguling dari takhta-Nya? Dan bila
engkau melakukan banyak pelanggaran,
apakah itu akan membawa akibat
kepada Allah?

7 Atau, bila engkau benar, apakah
itu menjadi keuntungan kepada Allah,
seakan-akan menjadi persembahan atau
pemberian yang besar kepada-Nya?

8 Sesungguhnya dosa-dosamu hanya
mungkin merugikan orang lain,
sedangkan kebaikanmu hanya mungkin
menguntungkan sesamamu.

9 Orang menjerit karena banyaknya
penindasan dan mengerang karena
tekanan orang-orang kaya dan berkuasa.
Tetapi tidak seorang pun dari mereka
berseru kepada Allah, sambil bertanya,
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'Di manakah Allah Penciptaku yang
memenuhi aku dengan nyanyian pujian
pada malam yang pekat,

10 (35-9)
11 dan yang menjadikan kita lebih bijak

daripada hewan ataupun burung?'
12 "Kalaupun ada yang berseru

demikian kepada Allah, Ia tidak akan
segera menjawab dengan menghukum
orang-orang yang jahat itu.

13 Tetapi sungguh salah kalau dikatakan
bahwa Allah tidak memperhatikan jeritan
orang-orang,

14 terlebih lagi kalau dikatakan bahwa
Allah tidak melihat apa yang terjadi.
Sekalipun engkau berkata bahwa engkau
tidak dapat melihat Dia, perkaramu
sudah ada di hadapan-Nya. Karena
itu, bersabarlah dan nantikanlah Dia.
Ia pasti menyatakan keadilan-Nya.
Tetapi sekarang, mengapa engkau kesal
terhadap Allah karena Ia tidak segera
menyatakan murka-Nya kepada orang
yang jahat?

15 (35-14)
16 Ayub, engkau membuka mulut

dengan sembarangan, engkau banyak
berbicara tanpa pengertian."
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36
1 ELIHU melanjutkan,

2 "Bersabarlah sebentar lagi,
biarkan aku melanjutkan; karena aku
masih hendak berbicara atas nama
Allah!

3 Aku akan menyampaikan kepadamu
banyak bukti yang menyatakan
kebenaran Penciptaku.

4 Aku akan mengemukakan semua
dengan sebenarnya. Dia yang sempurna
pengetahuan-Nya menyertai engkau.

5 "Allah itu mahakuasa, tetapi tidak
pernah memandang rendah siapa pun.
Dan Ia memiliki hikmat yang sempurna.

6 Orang yang jahat tidak dipeliharakan-
Nya, tetapi orang yang tertindas
diberi-Nya keadilan.

7 Ia tidak mengabaikan orang yang
benar, melainkan menghormati mereka
dengan mendudukkan mereka di atas
takhta kerajaan dan meninggikan
mereka untuk selamanya.

8 Bila mereka tertimpa malapetaka
dan diperlakukan sebagai budak serta
mengalami banyak kesengsaraan,

9 maka Ia menunjukkan apa sebabnya,
dan apa kesalahan mereka atau dalam
hal apa mereka telah bersikap sombong.
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10 Ia menolong mereka mengerti

ajaran-ajaran-Nya agar mereka bertobat
dan meninggalkan segala dosa mereka.

11 "Bila mereka tunduk kepada Allah
dan menaati-Nya, maka mereka akan
diberkati dan hidup berkelimpahan
sepanjang umur mereka.

12 Tetapi, bila mereka tidak mau
menaati Dia, mereka akan mati
dalam peperangan dan binasa karena
kebodohan mereka.

13 Orang-orang yang melawan Allah
akan menuai murka Allah. Mereka tidak
mau bertobat dan kembali kepada-Nya
pada waktu Ia menghukum mereka.

14 Mereka mati pada usia muda (setelah
hidup dalam kebobrokan dan kenajisan).

15 Allah membiarkan orang mengalami
sengsara supaya mereka insaf dan
bertobat; dan membiarkan orang
ditindas supaya mereka mau taat
kepada-Nya sehingga mereka selamat.

16 "Allah ingin sekali menjauhkan
engkau dari ancaman bahaya dan
memindahkan engkau ke lembah
kesenangan supaya engkau hidup dalam
kelimpahan di situ.
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17 Tetapi engkau terlalu disibukkan oleh

bayangan pengadilan terhadap orang-
orang jahat (dan dendam terhadap
sesama manusia).

18 Hati-hatilah! Jangan sampai
amarahmu terhadap orang lain
menyebabkan engkau menghina Allah!
(Janganlah kesengsaraanmu menjadikan
engkau marah kepada Dia yang mampu
menyelamatkan engkau.) Janganlah
engkau disesatkan oleh uang suap yang
besar.

19 Apakah pada sangkamu kekayaan
dan kekuatanmu akan sanggup
melepaskan engkau dari penderitaanmu?
(Apakah hal itu akan mengakhiri hajaran
terhadap engkau?)

20 "Janganlah merindukan malam
dengan segala kesempatan untuk
berbuat jahat.

21 Jauhkan dirimu dari kejahatan,
karena Allah mengirimkan penderitaan
ini semata-mata untuk mencegah
engkau memasuki kehidupan yang jahat.

22 "Lihatlah, Allah melakukan hal-hal
yang mulia dalam kemahakuasaan-Nya.
Adakah guru yang seperti Dia?
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23 Siapakah dapat mengatur jalan-

jalan-Nya? Siapakah dapat mengatakan
bahwa apa yang dilakukan-Nya itu
sia-sia dan jahat?

24 Ingatlah, muliakanlah Dia karena
karya-Nya yang agung yang dinyanyikan
oleh manusia.

25 Semua orang telah menyaksikannya
dari kejauhan.

26 "Allah itu demikian agungnya,
melampaui akal serta pengertian
manusia. Kita tidak dapat memahami
Dia sepenuhnya. Tidak seorang pun
dapat mengerti tahun-tahun hidup-Nya
yang kekal.

27 Allah menguapkan air lalu
mendinginkannya kembali menjadi
hujan,

28 yang dicurahkan dari langit ke atas
manusia di bumi.

29 Siapakah yang dapat sungguh-
sungguh memahami berkembangnya
awan dan menggelegarnya guntur di
tempat kediaman Allah?

30 Lihatlah bagaimana Allah
menyebarkan kilat di sekeliling Dia
dan menyelimuti dasar lautan.
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31 Dengan kuasa-Nya yang hebat dalam

alam semesta, Ia menghukum atau
memberkati manusia, juga memberi
mereka makanan dengan limpah.

32 Ia menggenggam kilatan petir dan
memerintahkannya untuk menyambar
sasarannya dengan tepat.

33 Gelegar guntur menyatakan semua
hal itu. Ternak pun tahu bahwa
badai akan melanda. (Biarlah hal ini
menjadi peringatan kepada semua yang
berdosa.)"

37
1 "SUNGGUH hatiku tergetar atas
semua hal itu.

2 Dengar, dengarlah suara Allah yang
mengguntur!

3 Suara-Nya menggema melintasi langit
dan kilat-Nya menyambar ke segala
penjuru.

4 Setelah itu terdengarlah suara-Nya
mengguntur dengan megah, suara Dia
Yang Mahakuasa.

5 Dalam guntur itu nyatalah
kedahsyatan suara Allah. Kita
tidak dapat menyelami keagungan
kuasa-Nya yang kita lihat dalam segala
perbuatan-Nya.
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6 Karena Dialah yang mengatur

turunnya salju, hujan, dan badai ke atas
bumi.

7 Pada saat seperti itu segala usaha
manusia terhenti, sehingga semua
orang di mana pun mengakui kebesaran
kuasa-Nya.

8 Binatang-binatang buas bersembunyi
di sela-sela batu atau di sarang-
sarangnya.

9 "Dari selatan datang hujan; dari utara
berhembus angin dingin.

10 Allah meniup sungai-sungai, maka
terjadilah es; bahkan permukaan air
yang luas pun mulai membeku.

11 Ia membuat awan-awan itu
mengandung air dan memancarkan
kilat-Nya.

12 Pancaran kilat itu menyambar-
nyambar ke seluruh penjuru bumi,
sesuai dengan perintah-Nya.

13 Semua itu terjadi dengan tujuan
tertentu; Ia memakainya sebagai
hukuman atau sebagai pernyataan kasih
serta kemurahan-Nya.

14 "Dengarkan baik-baik, hai Ayub,
diamlah sejenak dan renungkan segala
keajaiban Allah yang hebat itu.
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15 Tahukah engkau bagaimana

Allah mengatur alam semesta, dan
memancarkan kilat-Nya dari dalam
awan?

16 Dapatkah engkau memahami
keseimbangan awan-awan di langit yang
begitu tepat dan sempurna, sebagai
hasil perbuatan Allah Yang Mahatahu?
Tahukah engkau mengapa pakaianmu
menjadi hangat ketika angin selatan
bertiup dan segala sesuatu terdiam?

17 (37-16)
18 Dapatkah engkau membentangkan

langit di angkasa raya, yang kuat seperti
cermin tuangan?

19 "(Engkau yang merasa mengetahui
banyak,) ajarlah kami apa yang patut
kami katakan kepada Allah, karena kami
bodoh dan dalam kegelapan (tidak tahu
tentang Allah).

20 Apakah dengan hikmatmu itu, kami
akan berani menghampiri Allah dan
berbicara dengan Dia? Adakah orang
yang ingin dibinasakan?

21 Bukankah manusia tidak tahan
memandang kemilaunya cahaya
matahari pada waktu angin telah
menyapu awan-awan?
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22 Atau memandang kemilaunya cahaya

keemasan yang muncul dari utara, yang
menandakan cuaca akan cerah? Apalagi
memandang kemilaunya kemuliaan Allah
yang jauh lebih semarak.

23 Kita tidak dapat mengerti kehebatan
Allah Yang Mahakuasa, tetapi demikian
adil serta penuh rahmat dan tidak
menindas kita.

24 Tidak mengherankan bila di mana-
mana manusia takut kepada-Nya.
Karena orang (yang menganggap diri)
paling bijak sekalipun bukan apa-apa
dalam pandangan Allah!"

38
1 LALU TUHAN menjawab Ayub
dari dalam angin topan,

2 "Mengapakah engkau sampai
membantah segala sesuatu tentang Aku
dengan kata-kata yang sembarangan,
yang tidak berpengetahuan itu?

3 Bersiap-siaplah engkau sebagai orang
yang jantan untuk membela dirimu.
Aku akan bertanya, dan engkau harus
menjawab.

4 "Di manakah engkau, ketika Aku
meletakkan dasar bumi ini? Katakan
kepada-Ku, bila memang engkau
berpengetahuan.
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5 Siapakah yang menentukan luasnya,

dan siapakah yang mengukurnya?
6 Apakah yang menopang dasar itu,

dan siapakah yang meletakkan batu
penjurunya, pada saat bintang-bintang
fajar menyanyi bersama-sama dan
segala malaikat bersorak-sorak?

7 (38-6)
8 "Siapakah yang membendung laut,

ketika airnya membual-bual dengan
deras dari dasarnya yang dalam, ketika
Aku menyelimutinya dengan awan dan
kegelapan yang pekat,

9 (38-8)
10 ketika Aku menentukan batas

pantai-pantainya,
11 ketika Aku berfirman, 'Engkau tidak

boleh melampaui batas-batas ini; sampai
di sinilah gelombang-gelombang yang
sombong itu harus berhenti!'?

12 "Pernahkah engkau memerintah
kepada fajar untuk datang? Atau
menetapkan tempat merekahnya?

13 Pernahkah engkau menyuruh cahaya
fajar menyebar sampai ke ujung-ujung
bumi, untuk mengusir kejahatan yang
dilakukan dalam kegelapan malam?
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14 Terangnya membuat bumi menjadi

semarak lagi seakan-akan memakai
jubah warna-warni.

15 Tetapi segala kegiatan orang jahat
terputus; dan tangan yang teracung,
yang siap untuk menyerang, dipatahkan.

16 "Apakah engkau telah menjelajahi
sumber air yang mengisi laut atau turun
sampai ke dasar samudera?

17 Apakah engkau pernah melihat pintu
gerbang maut? Apakah engkau pernah
melihat pintu kegelapan yang pekat?
Apakah engkau memahami seluruh
luas bumi yang kaulihat ini? Katakan
kepada-Ku, jika engkau mengetahuinya!

18 (38-17)
19 Dari manakah datangnya terang,

dan bagaimanakah engkau dapat
sampai ke tempat kediamannya? Dari
manakah datangnya kegelapan, dan
bagaimanakah engkau dapat sampai ke
tempat tinggalnya?

20 Dapatkah engkau mengenali batas-
batasnya, atau mengetahui jalan ke
sumbernya?

21 Tentulah engkau telah mengetahui
semua itu! Karena engkau lahir sebelum
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segala sesuatu diciptakan, dan engkau
memiliki banyak pengalaman!

22 "Apakah engkau pernah mengunjungi
tempat perbendaharaan salju, atau
melihat pembuatan hujan es dan
tempat penyimpanannya? Karena Aku
menyediakannya di situ bagi masa
kesusahan dan masa peperangan.

23 (38-22)
24 Di manakah jalan menuju tempat

terang berpencar? Di manakah tempat
angin timur tersebar di atas bumi?

25 Siapakah yang menggali lembah-
lembah untuk menyalurkan air hujan?
Siapakah yang membuat jalan bagi kilat
guruh, yang mendatangkan hujan untuk
membasahi gurun dan tanah gersang
yang tidak didiami orang sehingga cukup
air dan rumput-rumputan tumbuh di
atasnya?

26 (38-25)
27 (38-25)
28 "Apakah hujan mempunyai ayah?

Siapakah yang melahirkan embun?
29 Siapakah yang melahirkan air beku

dan embun beku?
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30 Air membeku dan berubah menjadi

es yang sekeras batu, juga pada
permukaan samudera.

31 "Dapatkah engkau mengikat bintang
Kartika atau melepaskan bintang
Belantik?

32 Dapatkah engkau memastikan
jalannya musim-musim, atau
membimbing bintang Biduk serta
bintang-bintang pengiringnya melintasi
langit?

33 Apakah engkau mengetahui
hukum alam dan bagaimana langit
mempengaruhi bumi?

34 Dapatkah engkau berseru kepada
awan agar menurunkan hujan deras?

35 Dapatkah engkau memerintah kilat
untuk menampakkan diri dan tunduk
pada kehendakmu?

36 "Siapakah yang memberikan hikmat
(kepada awan-awan) dan pengertian
(kepada gumpalan mendung)?

37 Siapakah yang cukup bijak sehingga
dapat mengetahui jumlah awan di langit?
Siapakah yang dapat membuka saluran
air di langit, pada waktu debu makin
banyak dan gumpalan tanah berlekatan
dengan keras?"
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38 (38-37)
39 (39-1) (39-2) "DAPATKAH engkau

memburu mangsa untuk singa betina
dan mengenyangkan anak-anak singa
sementara mereka mendekam di dalam
sarangnya, atau sedang mengendap
di tempat persembunyiannya untuk
menyergap mangsa?

40 (38-39)
41 (39-3) Siapakah yang menyediakan

makanan bagi burung gagak sementara
anak-anaknya berseru-seru kepada Allah
di sarangnya dalam keadaan lapar dan
tak berdaya?

39
1 (39-4) "Apakah engkau tahu
saat bagi kambing gunung

melahirkan anaknya? Apakah engkau
pernah memperhatikan pada waktu
mereka melahirkan anak?

2 (39-5) (39-6) Tahukah engkau berapa
lama induk kambing mengandung
dan setelah genap waktunya ia
membungkukkan diri untuk melahirkan
anak-anaknya, sehingga ia bebas dari isi
kandungannya itu?

3 (39-2)
4 (39-7) Anak-anak kambing itu tumbuh

di padang, menjadi besar dan kuat, lalu
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pergi dan tidak pernah kembali kepada
induknya.

5 (39-8) "Siapakah yang membiarkan
keledai hutan berkeliaran dengan
bebas? Siapakah yang melepaskan tali
pengikatnya?

6 (39-9) Akulah yang menempatkan
mereka di padang belantara dan
menjadikan padang garam sebagai
tempat tinggalnya.

7 (39-10) Karena mereka tidak
menyukai keramaian kota dan tidak
senang mendengar teriakan para
penggiring!

8 (39-11) Daerah padang rumput di
pegunungan merupakan tempat mereka
mengembara dan mencari apa saja yang
hijau.

9 (39-12) "Apakah lembu hutan mau
tunduk kepadamu? Maukah mereka
tinggal di dekat palunganmu?

10 (39-13) Dapatkah engkau memaksa
lembu hutan untuk menggarap ladang?
Maukah lembu hutan itu menarik bajak
untukmu?

11 (39-14) Beranikah engkau
mengandalkan dia karena tenaganya
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besar? Maukah engkau mempercayakan
suatu pekerjaan kepadanya?

12 (39-15) Dapatkah lembu hutan itu
kausuruh mengangkut hasil ladangmu
ke lumbungmu?

13 (39-16) "Burung unta dapat
mengepak-ngepakkan sayapnya dengan
megah, tetapi ia tidak dapat menjadi
induk yang penuh kasih sayang.

14 (39-17) Ia bertelur di tanah, dan
membiarkan telur-telurnya dihangatkan
oleh debu;

15 (39-18) tanpa terpikirkan olehnya
bahwa telur itu mungkin terinjak
sehingga pecah, atau diinjak-injak oleh
binatang liar sehingga hancur.

16 (39-19) Ia bersikap keras dan kejam
terhadap anak-anaknya seolah-olah
mereka bukan anaknya sendiri. Ia juga
tidak peduli sama sekali apakah mereka
mati dan segala jerih payahnya menjadi
sia-sia,

17 (39-20) karena Allah tidak
memberikan kepadanya hikmat maupun
pengertian.

18 (39-21) Tetapi, bila burung unta
melompat dan lari, ia dapat melebihi
kecepatan kuda dengan penunggangnya.
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19 (39-22) "Engkaukah yang telah

memberi tenaga kepada kuda, atau
mengenakan bulu yang indah pada
tengkuknya?

20 (39-23) Engkaukah yang telah
menyuruh dia melompat seperti
belalang? Ringkikannya yang hebat
terdengar sangat mengerikan!

21 (39-24) (39-25) (39-26) Ia
menggaruk-garukkan kakinya ke tanah
dan bermegah atas kekuatannya. Bila
ia pergi berperang, ia tidak gentar dan
tidak melarikan diri dari desingan anak
panah di sekelilingnya, atau dari kilatan
ujung tombak.

22 (39-21)
23 (39-21)
24 (41-27) (41-28) Dengan garang

digaruk-garuknya tanah, dan bila
mendengar trompet berbunyi ia
meronta-ronta dengan tidak sabar dan
meringkik-ringkik. Dari jauh ia sudah
dapat mencium adanya peperangan. Ia
bersukacita mendengar pekik perang
dan aba-aba para panglima.

25 (39-24)
26 (39-29) "Engkaukah yang mengatur

burung elang sehingga ia melayang-
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layang di tempat yang tinggi dan
mengembangkan sayapnya menuju ke
selatan?

27 (39-30) Engkaukah yang menyuruh
burung rajawali terbang membumbung
dan membuat sarangnya di tempat-
tempat yang tinggi?

28 (39-31) Ia tinggal di puncak bukit-
bukit batu dan gunung-gunung, tempat
ia membuat sarangnya dan berlindung.

29 (39-32) Dari situ ia mengincar
mangsanya.

30 (39-33) Anak-anaknya menghirup
darah, karena di mana ada bangkai di
situ ia ada."

40
1 (39-34) Selanjutnya TUHAN
berfirman,

2 (39-35) "Apakah engkau masih
ingin berbantah-bantah dengan Yang
Mahakuasa? Hai engkau yang berani
mencela Allah, jawablah!"

3 (39-36) Maka Ayub menjawab TUHAN,
4 (39-37) "Sesungguhnya aku sangat

hina dan bukan apa-apa. Mana
mungkin aku dapat menjawab Engkau?
Aku membungkam mulutku dengan
tanganku.
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5 (39-38) Aku telah berbicara satu kali

bahkan dua kali; sekarang aku tidak
berani membuka mulut lagi."

6 (40-1) LALU Allah berfirman kepada
Ayub dari dalam angin topan,

7 (40-2) "Bersiap-siaplah engkau
sebagai seorang yang jantan (untuk
membela dirimu). Aku akan bertanya,
dan engkau harus menjawab.

8 (40-3) Apakah engkau menganggap
keadilan-Ku tidak ada dan hendak
mempersalahkan Aku, supaya engkau
dapat membenarkan dirimu?

9 (40-4) Apakah tanganmu sekuat
tangan Allah, dan suaramu mengguntur
seperti suara-Nya?

10 (40-5) Kalau benar demikian,
hiasilah dirimu dengan kemuliaan
serta keagungan, dan kenakanlah
jubah kemegahan, kebesaran serta
kesemarakan.

11 (40-6) Biarkan amarahmu meluap-
luap dan menimpa orang-orang yang
sombong.

12 (40-7) Rendahkanlah setiap orang
yang tinggi hati; hancurkanlah setiap
orang yang jahat di mana pun mereka
berada.
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13 (40-8) Pendamlah mereka di dalam

debu, dan kurunglah mereka di dalam
alam maut.

14 (40-9) Bila engkau dapat berbuat
demikian, maka Aku akan mengakui
bahwa dengan kekuatanmu engkau
sanggup menyelamatkan dirimu sendiri."

15 (40-10) "Perhatikanlah kuda Nil!
Akulah yang menciptakannya, dan Aku
juga yang menciptakan engkau! Ia
makan rumput seperti sapi.

16 (40-11) Perhatikan pinggangnya
yang kuat dan otot-otot pada perutnya.

17 (40-12) Ekornya diluruskannya
seperti pohon aras. Otot-otot pada
pahanya merupakan jalinan yang kuat.

18 (40-13) Tulang-tulangnya lurus
seperti tabung tembaga. Tulang iganya
seperti batang-batang besi.

19 (40-14) Betapa garangnya dia di
antara ciptaan Allah. Ia termasuk
hewan ciptaan pertama yang besar
dan kuat. Hanya Penciptanya yang
dapat mendekatkan pedangnya untuk
menaklukkan dia.

20 (40-15) Bukit-bukit menyediakan
makanan terbaik baginya -- hewan-
hewan liar bermain-main di dekatnya.
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21 (40-16) Ia berbaring di bawah

tanaman teratai, tersembunyi di antara
gelagah di rawa-rawa.

22 (40-17) Ia dinaungi oleh bayang-
bayang tanaman teratai, dan dikelilingi
oleh pohon-pohon yang tumbuh di dekat
aliran sungai.

23 (40-18) Walaupun arus sungai sangat
deras, ia tidak takut; bahkan sekalipun
Sungai Yordan meluap melanda dia, ia
tetap tenang.

24 (40-19) Tidak seorang pun dapat
menangkapnya dari depan, lalu
mencocok hidungnya, dan membawanya
pergi."

41
1 (40-20) "Dapatkah engkau
menangkap lewiatan dengan kail?

Atau mengikat lidahnya dengan tali?
2 (40-21) Dapatkah engkau memasang

tali rotan pada lubang hidungnya, atau
mencocok rahangnya dengan kait (atau
pasak)?

3 (40-22) Apakah ia akan
memohonkan belas kasihanmu
agar engkau membatalkan niatmu atau
berusaha membujukmu agar engkau
melepaskannya?
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4 (40-23) Apakah ia akan membuat

perjanjian dengan engkau untuk menjadi
budakmu seumur hidupnya?

5 (40-24) Dapatkah engkau
menjadikannya binatang kesayanganmu
sama seperti burung, atau
memberikannya kepada anak-anak
perempuanmu sebagai mainan?

6 (40-25) Apakah para nelayan akan
memperjualbelikannya kepada para
pedagang?

7 (40-26) Apakah kulitnya dapat
ditembus oleh ujung panah, atau
kepalanya oleh tombak?

8 (40-27) "Cobalah engkau
menjamahnya, pasti engkau tidak
akan dapat melupakan perlawanannya
yang hebat, dan engkau tidak akan
pernah ingin mencobanya lagi!

9 (40-28) Sesungguhnya sia-sia saja
harapan untuk dapat menangkapnya.
Bahkan baru melihat pun sudah merasa
ngeri."

10 (41-1)"TIDAK ada orang yang berani
mengganggunya, apalagi mencoba
untuk mengalahkannya. Kalau terhadap
dia saja tidak ada yang berani, siapakah
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yang berani berdiri di hadapan Aku,
Penciptanya?

11 (41-2) Siapakah yang pada
awal mulanya memberi kepada-Ku,
sehingga ia dapat menuntut Aku untuk
membalasnya? Sesungguhnya segala
sesuatu di bawah langit adalah milik-Ku!

12 (41-3) "Aku juga akan
mengungkapkan tentang kekuatan yang
besar yang ada pada anggota-anggota
tubuhnya dan pada perawakannya yang
gagah.

13 (41-4) Siapakah yang dapat
menembusi kulit luarnya yang tebal dan
kulit tubuhnya yang dua lapis?

14 (41-5) Siapakah yang berani
membuka moncongnya? Gigi-giginya
sungguh mengerikan.

15 (41-6) (41-7) (41-8) Sisik tebal yang
bagaikan perisai pada tubuhnya adalah
kebanggaannya, tersusun rapih, rapat,
dan melekat seperti meterai, sehingga
udara tidak dapat menembusnya,
bahkan tidak ada suatu apa pun yang
dapat memisahkannya.

16 (41-15)
17 (41-15)
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18 (41-9) "Bersinnya menimbulkan

kilatan cahaya. Matanya menyala-nyala
seperti sinar fajar.

19 (41-10) Mulutnya menyembur-
nyemburkan bunga api.

20 (41-11) Lubang hidungnya
mengeluarkan uap seperti dari periuk
berisi air mendidih yang bergolak-golak.

21 (41-12) Hembusan nafasnya
menyalakan bara; dari mulutnya
keluarlah nyala api.

22 (41-13) "Tenaga dahsyat yang
tersimpan pada tengkuknya
menimbulkan rasa takut pada
makhluk-makhluk di sekitarnya.

23 (41-14) Dagingnya keras dan tegar,
bukan lunak dan berlemak.

24 (41-15) Hatinya sekeras batu, seperti
sebuah batu kisaran.

25 (41-16) Bila ia bangkit, maka mereka
yang paling perkasa pun menjadi takut.
Kecemasan meliputi mereka.

26 (41-17) Pedang tidak dapat
melukainya. Juga tombak, atau anak
panah, atau bambu runcing, tidak
mempan terhadapnya.

27 (41-18) (41-19) Baginya besi hanya
seperti jerami dan tembaga seperti
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kayu lapuk. Anak panah tidak dapat
menyingkirkan dia. Pengali-ali yang
dilontarkan ke arahnya seperti jerami
saja baginya.

28 (41-27)
29 (41-20) Semua gada tidak berguna,

dan ia menertawakan lembing-lembing
yang dilemparkan kepadanya.

30 (41-21) Perutnya dilindungi dengan
sisik-sisik yang tajam seperti pecahan
kaca. Ia menggusur tubuhnya di
atas tanah dan meninggalkan bekas,
seolah-olah tanah itu habis digaruk.

31 (41-22) (41-23) "Air yang dalam
bergolak karena gerakan-gerakannya.
Air di samudera diaduk-aduknya. Ia
meninggalkan jejak berupa buih-buih
yang berkilauan, sehingga orang
mengira bahwa lautan yang luas itu
berambut putih.

32 (41-31)
33 (41-24) Di bumi ini tidak ada makhluk

lain seperti dia, yang tidak mengenal
takut.

34 (41-25) Dialah yang sombong di
antara yang tinggi-tinggi, raja dari
segala binatang buas."
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42
1 LALU Ayub menjawab TUHAN,

2 "Aku tahu bahwa Engkau
sanggup melakukan segala sesuatu dan
tidak seorang pun dapat menggagalkan
rencana-Mu.

3 Engkau bertanya: Siapakah orang
yang demikian bodohnya sehingga ia
tidak mau mengakui segala sesuatu
tentang Allah, dengan mengucapkan
kata-kata yang tidak berpengetahuan?
Akulah orangnya. Aku telah berbuat
lancang karena aku telah membicarakan
perkara-perkara yang tidak kuketahui
dan tidak kupahami, perkara-perkara
yang terlalu ajaib bagiku.

4 "Engkau berfirman, 'Bersiap-siaplah
untuk membela dirimu. Aku akan
bertanya, dan engkau harus menjawab!'

5 (Namun kini aku berkata,) "Aku telah
mendengar tentang Engkau dari orang
lain, tetapi sekarang aku sendiri telah
melihat dan memandang Engkau.

6 Karena itu, aku membenci diriku dan
aku duduk dalam debu serta abu sambil
menyesali segala perkataanku."

7 Setelah TUHAN selesai berbicara
dengan Ayub, Ia berfirman kepada
Elifas orang Teman: "Murka-Ku menyala
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terhadap engkau dan kedua kawanmu
karena kalian berbicara yang tidak benar
mengenai Aku. Tetapi tidak demikian
halnya dengan hamba-Ku Ayub.

8 Sekarang ambillah tujuh ekor sapi
jantan dan tujuh ekor domba jantan, lalu
pergilah kepada hamba-Ku Ayub, dan
persembahkanlah kurban bakaran bagi
diri kalian. Mintalah kepada hamba-Ku
Ayub agar ia mendoakan kalian. Maka
Aku akan mendengar doanya itu dan
tidak akan membinasakan kalian
sebagaimana Aku menghukum orang
yang berdosa terhadap-Ku -- karena
kalian telah berbicara yang tidak benar
mengenai Aku; tidak demikian halnya
dengan hamba-Ku Ayub."

9 Lalu Elifas orang Teman, Bildad
orang Suah, dan Zofar orang Naama
melakukan apa yang diperintahkan
TUHAN kepada mereka, dan TUHAN
menerima doa Ayub untuk mereka itu.

10 Setelah Ayub berdoa bagi teman-
temannya, TUHAN memulihkan keadaan
Ayub, dan bahkan memberikan
kepadanya kekayaan dua kali lipat
daripada yang semula.
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11 Kemudian datanglah semua

saudaranya, laki-laki dan perempuan,
serta teman-teman lamanya. Mereka
mengadakan pesta di rumahnya.
Mereka menghibur Ayub karena semua
sengsara yang telah dideritanya itu, dan
menyatakan rasa simpati atas segala
ujian dari TUHAN yang telah dialaminya.
Mereka masing-masing membawa
hadiah baginya berupa uang sebesar
satu kesita dan sebuah cincin emas.

12 TUHAN memberkati Ayub lebih
daripada semula. Selanjutnya Ayub
memiliki 14.000 ekor domba, 6.000 ekor
unta, 1.000 pasang sapi, dan 1.000 ekor
keledai betina.

13 TUHAN juga menganugerahkan
kepadanya tujuh anak laki-laki dan tiga
anak perempuan lagi. Nama-nama anak
perempuannya adalah: Yemima, Kezia,
Kerenhapukh.

14 (42-13)
15 Di seluruh negeri itu tidak ada anak

perempuan yang secantik putri-putri
Ayub; dan Ayub mencantumkan nama
mereka dalam surat wasiatnya sebagai
ahli waris bersama-sama dengan nama
semua saudara laki-laki mereka.
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16 Setelah itu Ayub masih hidup

140 tahun lagi, sehingga sempat
menyaksikan anak cucu cicitnya sampai
keturunan yang keempat.

17 Akhirnya matilah Ayub dalam
usia sangat lanjut setelah menikmati
kehidupan yang baik.



Mazmur

1
1 ALANGKAH bahagianya orang
yang tidak mendengarkan nasihat

orang jahat dan tidak bergaul dengan
orang berdosa yang mencemoohkan
perkara-perkara Allah,

2 melainkan yang bersukacita dalam
mengerjakan segala sesuatu yang
dikehendaki Allah dari mereka dan
yang siang malam merenungkan
hukum-hukum-Nya.

3 Mereka seperti pohon di tepi sungai
yang selalu berbuah lebat pada
musimnya dan yang daun-daunnya tidak
akan pernah layu. Apa pun yang mereka
lakukan akan berhasil.

4 Sedangkan orang berdosa, jauh benar
bedanya! Mereka seperti sekam yang
tertiup angin.

5 Mereka tidak akan tahan pada Hari
Penghakiman dan tidak akan tahan
berada di tengah-tengah orang-orang
saleh.
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6 Karena TUHAN memelihara jalan

orang benar, sedangkan jalan orang fasik
menuju kebinasaan.

2
1 ALANGKAH bodohnya bangsa-
bangsa yang marah kepada TUHAN!

Sungguh aneh bahwa mereka berusaha
mempedayakan Allah!

2 Karena bangsa-bangsa telah
bersepakat untuk menentang TUHAN
dan Mesias-Nya, Kristus yang telah
diurapi-Nya.

3 "Marilah kita putuskan rantai-rantai-
Nya dan melepaskan diri dari perbudakan
Allah," kata mereka.

4 Tetapi Allah hanya menertawakan
segala rencana mereka yang picik.

5 Kemudian dengan murka Ia
membentak mereka sehingga mereka
dipenuhi kegentaran.

6 Karena Allah berkata, "Inilah Raja
pilihan-Ku dan Aku telah menobatkan
Dia di Yerusalem, di kota-Ku yang
kudus."

7 Raja yang telah dipilih-Nya itu
menjawab, "Aku akan menyatakan
maksud Allah yang kekal sebab Ia telah
berkata kepada-Ku, 'Engkau adalah
Anak-Ku. Hari ini adalah Hari Penobatan-
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Mu. Hari ini Kuberikan kemuliaan-Mu
kepada-Mu.'"

8 "Mintalah, maka bangsa-bangsa
di seluruh dunia akan Kuberikan
kepada-Mu.

9 Perintahlah mereka dengan gada besi
dan hancurkanlah mereka seperti bejana
dari tanah liat."

10 Hai raja-raja dan para penguasa
dunia, dengarkanlah sementara masih
ada waktu.

11 Layanilah TUHAN dengan takut dan
hormat dan bersukacitalah dengan
gemetar.

12 Sembahlah Anak-Nya dan ciumlah
kaki-Nya sebelum murka-Nya timbul dan
kalian binasa. Aku peringatkan kalian
-- murka-Nya akan segera menyala.
Tetapi alangkah bahagianya orang yang
mempercayakan diri kepada-Nya!

3
1 Mazmur Daud ketika ia melarikan
diri dari anaknya, Absalom. YA

TUHAN, begitu banyak orang melawan
aku. Begitu banyak orang berusaha
mencelakakan aku. Banyak benar
musuhku.

2 Begitu banyak orang yang mengatakan
bahwa Allah tidak akan menolong aku.
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3 Tetapi TUHAN, Engkaulah perisaiku,

kemuliaanku, dan satu-satunya
pengharapanku. Hanya Engkaulah
yang dapat mengangkat kepalaku yang
tertunduk karena malu.

4 Aku berseru kepada TUHAN, dan
Ia mendengar aku dari tempat
kediaman-Nya di Yerusalem.

5 Kemudian, aku membaringkan diri
dan tidur dengan tenang dan bangun lagi
dengan aman karena TUHAN menjaga
aku.

6 Dan sekarang, sekalipun sepuluh ribu
musuh mengepung aku, aku tidak takut.

7 Aku akan berseru kepada-Nya,
"Bangkitlah, ya TUHAN! Selamatkanlah
aku, ya Allahku!" Dan Ia akan menampar
muka mereka dan merontokkan gigi
orang-orang jahat.

8 Karena keselamatan datang dari Allah.
Betapa besar sukacita yang diberikan
Allah kepada umat-Nya!

4
1 YA Allah, Engkau telah menyatakan
aku benar dalam pemandangan-Mu.

Engkau selalu menolong aku dalam
kesusahanku. Sekarang dengarkanlah
aku sementara aku berseru lagi
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kepada-Mu. Kasihanilah aku! Dengarlah
doaku!

2 TUHAN Allah bertanya, "Anak-
anak manusia, apakah kalian terus
juga mencemarkan kemuliaan-Ku
dengan menyembah berhala-berhala
tidak berguna yang penuh dengan
kepalsuan?"

3 Perhatikan baik-baik! TUHAN telah
memilih orang yang ditebus-Nya untuk
diri-Nya sendiri. Karena itu, Ia akan
mendengarkan dan menjawab aku setiap
kali aku berseru kepada-Nya.

4 Berdirilah di hadapan TUHAN dengan
gentar serta hormat dan janganlah
berbuat dosa kepada-Nya. Berbaringlah
di tempat tidurmu dengan tenang sambil
merenung.

5 Percayakanlah dirimu kepada Allah
dan persembahkanlah kepada-Nya
kurban yang menyenangkan hati-Nya.

6 Banyak orang berkata bahwa Allah
tidak akan menolong kami. Ya TUHAN,
biarlah terang wajah-Mu bersinar ke atas
kami dan buktikanlah bahwa mereka
salah.

7 Ya, kegembiraan yang telah
Kauberikan kepadaku jauh lebih besar
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daripada kesukaan mereka pada
waktu memandang hasil panen yang
berkelimpahan.

8 Aku akan berbaring dengan tenang
dan tidur karena walaupun aku seorang
diri, ya TUHAN, Engkau akan menjaga
aku.

5
1 YA TUHAN, dengarkanlah doaku!
Dengarkanlah permohonanku,

ya Allah, Rajaku, karena hanya
kepada-Mulah aku berdoa.

2 (5-1)
3 Setiap pagi aku berdoa dengan

tekun dan mengajukan permohonanku
kepada-Mu.

4 Aku tahu Engkau membenci kejahatan
dan tidak akan membiarkan dosa,
betapapun kecilnya.

5 Karena itu, orang berdosa yang
sombong tidak tahan terhadap
pandangan mata-Mu karena Engkau
sangat membenci perbuatan mereka
yang jahat.

6 Mereka akan Kaubinasakan karena
kebohongan mereka. Betapa Engkau
membenci pembunuhan dan penipuan!

7 Tetapi aku akan masuk ke dalam
Bait-Mu dengan dilindungi rahmat dan
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kasih-Mu. Dengan takut dan hormat aku
akan berbakti kepada-Mu.

8 TUHAN, bimbinglah aku, sesuai
dengan janji-Mu. Kalau tidak, musuh-
musuhku akan mengalahkan aku.
Katakan dengan jelas apa yang harus
kulakukan dan jalan mana yang harus
kutempuh.

9 Karena tidak ada satu pun dari
perkataan mereka yang benar. Hati
mereka penuh dengan kejahatan.
Saran-saran mereka menjerumuskan
orang ke dalam dosa dan kematian.
Lidah mereka penuh dengan bujuk rayu
untuk mencapai maksud mereka yang
jahat.

10 Ya TUHAN, biarlah mereka
menanggung akibat kejahatan mereka.
Tangkaplah mereka dengan jerat mereka
sendiri. Biarlah mereka jatuh tertimpa
oleh pelanggaran mereka karena mereka
memberontak terhadap Engkau.

11 Tetapi semua orang yang
mempercayakan diri kepada-Mu,
biarlah mereka bersukacita. Biarlah
mereka bersorak-sorak kegirangan
karena Engkau membela mereka.
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Penuhilah dengan kebahagiaan-Mu
semua orang yang mengasihi Engkau!

12 Karena Engkau memberkati orang-
orang benar, ya TUHAN; kasih-Mu
melindungi mereka bagaikan perisai.

6
1 YA TUHAN! Janganlah Engkau
menghukum aku dalam kehebatan

murka-Mu.
2 Kasihanilah aku, ya TUHAN, karena

aku lemah. Sembuhkanlah aku karena
aku sakit.

3 Aku bingung dan susah; pikiranku
dipenuhi ketakutan dan kemurungan.
Pulihkanlah aku dengan segera!

4 Datanglah, ya TUHAN, dan
sembuhkanlah aku! Dalam kebaikan-Mu,
selamatkanlah aku!

5 Karena, jika aku mati, aku tidak dapat
memuliakan Engkau dengan memuji
Engkau di hadapan teman-temanku.

6 Aku letih lesu karena kesakitan. Setiap
malam bantalku basah karena air mata.

7 Mataku makin tua dan kabur karena
kesedihan yang disebabkan oleh semua
musuhku.

8 Pergi dan tinggalkanlah aku, hai
orang-orang yang berkelakuan jahat,
karena TUHAN telah mendengar ratapan
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9 dan permohonanku. Ia akan

menjawab segala doaku.
10 Dengan seketika semua musuhku

akan dipermalukan, dipenuhi ketakutan
dan aib. Allah akan membuat mereka
mundur dengan kepala tertunduk.

7
1 YA TUHAN Allahku, kepada-Mu aku
berlindung; selamatkanlah aku dari

orang-orang yang menganiaya aku!
2 Jangan biarkan mereka menerkam

aku seperti singa dan menyeret serta
mencabik-cabik aku tanpa ada yang
menolong aku.

3 Lain halnya, TUHAN, seandainya aku
berbuat jahat --

4 seandainya aku membalas kebaikan
dengan kejahatan atau dengan
seenaknya menyerang orang-orang yang
tidak kusukai.

5 Seandainya aku jahat, patutlah
Engkau membiarkan musuh-musuhku
menghancurkan aku, menghimpit aku ke
tanah, dan menginjak-injak aku.

6 Tetapi, TUHAN, bangkitlah dalam
murka-Mu melawan kegeraman musuh-
musuhku! Bangunlah! Berilah aku
keadilan, TUHAN!
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7 Kumpulkanlah semua bangsa di

hadapan-Mu dan hakimilah dosa mereka
dari takhta-Mu di tempat yang tinggi!
Tetapi nyatakanlah kebenaranku di
hadapan umum; kembalikanlah nama
baik dan kehormatanku di hadapan
mereka semua!

8 (7-7)
9 Tumpaslah segala kejahatan, ya

TUHAN, dan berkatilah semua orang
yang sungguh-sungguh menyembah
Allah karena Engkau adalah Allah yang
adil, yang melihat jauh ke dalam hati
manusia dan memeriksa semua niat dan
pikiran mereka.

10 TUHAN adalah perisaiku; Ia akan
membela aku. Ia menyelamatkan
orang-orang yang hatinya benar dan
tulus.

11 Allah adalah hakim yang sungguh-
sungguh adil dan setiap hari Ia murka
kepada orang-orang yang jahat.

12 Kalau mereka tidak mau bertobat,
Ia akan mengasah pedang-Nya
dan membunuh mereka. Ia telah
merentangkan tali busur-Nya



Mazmur 7.13–8.3 11
13 dan memasang anak panah yang

mematikan, yang terbuat dari batang
api.

14 Orang jahat membuat rencana yang
jahat secara diam-diam, dan melahirkan
pengkhianatan dan dusta.

15 Biarlah dia jatuh ke dalam
perangkapnya sendiri!

16 Kiranya kejahatan yang
direncanakannya bagi orang lain
akan berbalik menimpa dia! Biarlah dia
mati!

17 Betapa aku bersyukur kepada TUHAN
atas segala kebaikan-Nya! Aku akan
menyanyikan puji-pujian bagi nama
TUHAN Yang Mahatinggi.

8
1 YA TUHAN, Allah kami, kebesaran
dan kemuliaan nama-Mu memenuhi

seluruh bumi dan langit.
2 Engkau telah mengajar anak-anak

kecil untuk memuji Engkau. Biarlah
teladan mereka mempermalukan dan
membungkam musuh-musuh-Mu.

3 Ketika aku memandang langit pada
malam hari dan melihat pekerjaan
tangan-Mu -- bulan dan bintang-bintang
yang telah Kaubuat --
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4 aku tidak habis mengerti mengapa

Engkau memperhatikan manusia yang
kecil dan tidak berarti.

5 Sekalipun demikian, Engkau telah
membuat dia hanya sedikit lebih rendah
daripada malaikat, dan memahkotai dia
dengan kemuliaan dan kehormatan.

6 Engkau telah memberi wewenang
kepadanya atas segala yang telah
Kaubuat. Segala sesuatu telah
Kautempatkan di bawah kuasanya:

7 semua domba dan sapi, dan juga
binatang-binatang liar,

8 burung-burung dan ikan, dan segala
sesuatu yang hidup di laut.

9 Ya Yahweh, Tuhan kami, kebesaran
dan kemuliaan nama-Mu memenuhi
seluruh bumi.

9
1 YA TUHAN, aku akan memuji
Engkau dengan segenap hatiku dan

menceritakan kepada semua orang
mengenai segala perbuatan-Mu yang
ajaib.

2 Aku akan bergembira, ya, dipenuhi
sukacita karena Engkau. Aku akan
menyanyi dan memuji Engkau, ya
TUHAN Allah Yang Mahatinggi.
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3 Musuh-musuhku akan mundur dan

binasa di hadapan hadirat TUHAN.
4 Engkau telah membela perkaraku.

Engkau telah meneguhkan pekerjaanku
dan menyatakan dari takhta-Mu bahwa
pekerjaanku baik.

5 Engkau telah menegor bangsa-
bangsa dan membinasakan yang jahat
sehingga nama mereka terhapus untuk
selama-lamanya.

6 Hai musuh-musuhku, kamu terkutuk
selama-lamanya. TUHAN akan
menghancurkan kota-kotamu sampai
ingatan akan kota-kota itu pun lenyap.

7 Tetapi TUHAN hidup untuk selama-
lamanya. Ia duduk di atas takhta-Nya
untuk menghakimi bangsa-bangsa di
dunia dengan adil.

8 (9-7)
9 Semua yang tertindas boleh

datang kepada-Nya. Ia adalah tempat
perlindungan bagi mereka pada masa
kesulitan.

10 Semua yang mengenal belas kasihan-
Mu, TUHAN, akan mengharapkan
pertolongan dari Engkau. Karena
tidak pernah Engkau meninggalkan
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orang-orang yang mempercayakan diri
kepada-Mu.

11 Ya, nyanyikanlah puji-pujianmu
kepada Allah yang tinggal di Yerusalem!
Ceritakan kepada dunia mengenai
perbuatan-perbuatan-Nya yang tidak
dapat dilupakan!

12 Dia, yang menuntut balas atas
pembunuhan, mendengarkan orang-
orang yang berseru kepada-Nya
meminta keadilan. Ia tidak mengabaikan
doa orang yang menghadapi kesulitan
dan yang berseru kepada-Nya meminta
pertolongan.

13 Dan sekarang, ya TUHAN, kasihanilah
aku! Lihatlah betapa aku menderita
dalam tangan orang-orang yang
membenci aku. TUHAN, lepaskanlah aku
dari cengkeraman maut!

14 Selamatkanlah aku supaya aku dapat
memuji Engkau di hadapan semua
orang di pintu gerbang Yerusalem
dan bersukacita karena Engkau telah
menyelamatkan aku.

15 Semua bangsa jatuh ke dalam lubang
yang telah mereka gali untuk orang lain.
Perangkap yang mereka pasang telah
menjerat mereka sendiri.
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16 TUHAN dikenal karena Ia menghukum

orang jahat dengan jerat mereka sendiri.
17 Yang jahat akan dilemparkan ke

dalam neraka. Inilah nasib semua
bangsa yang melupakan TUHAN.

18 Karena kebutuhan orang yang
berkekurangan tidak akan diabaikan;
harapan orang miskin tidak akan
dibiarkan putus.

19 Ya TUHAN, bangkitlah, hakimi dan
hukumlah bangsa-bangsa! Jangan
biarkan mereka mengalahkan Engkau!

20 Jadikanlah mereka gemetar
ketakutan dan biarlah mereka mengerti
bahwa mereka hanyalah manusia yang
kecil dan tidak berarti.

10
1 TUHAN, mengapa Engkau berdiri
jauh-jauh? Mengapa Engkau

bersembunyi pada waktu aku sangat
memerlukan pertolongan-Mu?

2 Turunkanlah tangan-Mu ke atas orang
congkak dan jahat ini, yang dengan
kejamnya menganiaya orang miskin.
Timpakanlah ke atas mereka kejahatan
yang mereka rencanakan untuk orang
lain!

3 Karena mereka menyombongkan
hawa nafsu mereka yang jahat. Mereka
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menista Allah dan memuji-muji orang-
orang yang dibenci TUHAN. Mereka
hanya mempunyai satu tujuan, yaitu
uang.

4 Orang-orang jahat ini, yang begitu
congkak dan tinggi hati, rupanya
mengira bahwa Allah sudah mati. Tidak
akan terpikir oleh mereka untuk mencari
Dia!

5 Namun, mereka berhasil dalam
apa pun yang mereka lakukan dan
musuh-musuh mereka bertekuk
lutut di hadapan mereka. Mereka
tidak menyadari hukuman yang akan
Kautimpakan ke atas mereka.

6 Dengan sombong mereka berkata
bahwa baik Allah maupun manusia
tidak dapat menguasai mereka
-- bagaimanapun mereka akan
menemukan jalan keluar!

7 Mulut mereka penuh dengan sumpah
serapah, kebohongan, dan penipuan.

8 Mereka mengintai di lorong-lorong
gelap di kota dan membunuh orang-
orang yang lewat.

9 Seperti singa mereka mengendap-
endap dengan diam-diam, siap untuk
menerkam orang-orang miskin. Seperti
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pemburu mereka menjaring dan
menangkap mangsa mereka.

10 Orang-orang yang malang tidak
berdaya menghadapi kekuatan mereka
yang luar biasa dan jatuh kena pukulan
mereka.

11 "Allah tidak melihat," kata mereka
dalam hati, "Ia tidak akan tahu."

12 Ya TUHAN, bangkitlah! Ya Allah,
binasakanlah mereka! Jangan
Kaulupakan orang-orang yang miskin
atau siapa pun yang berkekurangan.

13 Mengapa orang-orang jahat
itu Kaubiarkan menista Allah
tanpa hukuman? Mereka mengira
bahwa Allah tidak akan meminta
pertanggungjawaban.

14 TUHAN, Engkau melihat apa yang
mereka lakukan. Engkau telah melihat
setiap tindakan mereka yang jahat.
Engkau mengetahui segala kesulitan
dan kesedihan yang telah mereka
timbulkan. Sekarang hukumlah mereka!
Orang miskin mempercayakan dirinya
kepada-Mu, ya TUHAN; Engkau dikenal
sebagai penolong orang-orang yang
tidak berdaya.
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15 Patahkan lengan orang-orang jahat

itu! Kejarlah mereka sampai semuanya
telah Kautumpas!

16 TUHAN adalah Raja untuk selama-
lamanya. Orang-orang yang menyembah
allah-allah yang lain akan dilenyapkan
dari tanah-Nya.

17 TUHAN, Engkau mengetahui
pengharapan orang-orang yang
tertindas. Tentu Engkau mendengar
jeritan mereka dan menghibur serta
menolong mereka.

18 Engkau akan menyertai anak-anak
yatim piatu dan orang-orang yang
tertindas sehingga tidak ada seorang
pun di bumi ini yang perlu mereka takuti.

11
1 BAGAIMANA engkau berani
berkata kepadaku, "Larilah ke

gunung-gunung mencari keselamatan,"
padahal aku telah mempercayakan diri
kepada TUHAN?

2 Karena orang jahat telah
merentangkan busur mereka, dan
memasang anak panah untuk dibidikkan
dari tempat gelap kepada anak-anak
TUHAN.

3 "Hukum dan ketertiban sudah tidak
ada lagi," kata mereka. "Apa yang dapat
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dilakukan oleh orang benar, kecuali
melarikan diri?"

4 Tetapi TUHAN tetap berada di bait-Nya
yang suci. Ia tetap memerintah dari
surga. Dengan saksama diamat-amati-
Nya segala sesuatu yang terjadi di bumi
ini.

5 Ia menguji orang yang benar dan
yang jahat. Ia membenci orang-orang
yang melakukan kekerasan.

6 Ia akan menghujani orang-orang
jahat dengan api dan belerang dan
menghanguskan mereka dengan angin
yang panas.

7 Karena Allah baik dan Ia mengasihi
kebaikan; orang-orang yang benar akan
memandang wajah-Nya.

12
1 TUHAN! Tolonglah! Orang-orang
yang benar makin berkurang.

Di manakah di dunia ini terdapat
orang yang dapat dipercaya? Semua
orang penipu, penjilat, dan pendusta.
Ketulusan hati sudah tidak ada lagi.

2 (12-1)
3 Tetapi TUHAN akan mengambil

tindakan tegas terhadap orang-orang
yang berbuat demikian. Ia akan
membinasakan para pendusta yang
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sombong itu, yang berkata, "Kami akan
berdusta sepuas hati. Bibir kami adalah
milik kami. Siapa yang dapat melarang?"

4 (12-3)
5 TUHAN menjawab, "Aku akan bangkit

dan membela yang miskin, yang
lemah, dan yang tertindas. Aku akan
menyelamatkan mereka sebagaimana
telah lama mereka rindukan."

6 Janji TUHAN pasti. Tidak ada kata-
kata-Nya yang sia-sia; semua yang
diucapkan-Nya adalah kebenaran
yang mutlak, seperti perak yang telah
dimurnikan tujuh kali.

7 Ya TUHAN, kami tahu bahwa Engkau
selalu memelihara dan menjaga milik-Mu
terhadap orang jahat

8 walaupun orang-orang jahat
berkeliaran di mana-mana dan
kebusukan dipuji di seluruh negeri.

13
1 BERAPA lama lagi Engkau
melupakan aku, TUHAN? Untuk

selama-lamanyakah? Berapa lama lagi
Engkau memalingkan muka pada waktu
aku memerlukan pertolongan?

2 Berapa lama lagi aku harus
menanggung derita di dalam hati?
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Berapa lama lagi musuhku menang atas
aku?

3 Jawablah aku, ya TUHAN Allahku!
Berilah aku terang dalam kegelapanku
supaya aku jangan mati.

4 Janganlah membiarkan musuhku
berkata, "Kami telah menaklukkan dia."
Jangan biarkan mereka bersorak-sorak
karena melihat aku kalah.

5 Tetapi aku akan selalu
mempercayakan diriku kepada-Mu
serta belas kasihan-Mu dan bersukacita
atas penyelamatan-Mu.

6 Aku akan menyanyikan dan memuji
TUHAN karena Ia telah memberkati aku
dengan limpahnya.

14
1 ORANG yang berkata, "Tidak
ada Allah!" adalah orang yang

bodoh. Siapa pun yang berkata demikian
berpikiran bengkok, jahat, dan tidak
mungkin ia itu orang baik.

2 TUHAN memandang dari surga kepada
segenap umat manusia untuk melihat
apakah ada yang bijaksana, yang ingin
menyenangkan hati Allah.

3 Tetapi tidak ada seorang pun
karena semuanya telah menyeleweng;
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semuanya telah membusuk karena dosa.
Tidak ada yang baik, tidak seorang pun!

4 Mereka melahap umat-Ku seperti
roti. Mereka tidak mau berdoa! Tidak
dapatkah mereka memperbaiki diri?

5 Mereka akan dicekam ketakutan
karena Allah menyertai orang-orang
yang mengasihi Dia.

6 Ia adalah tempat perlindungan bagi
yang miskin dan yang lemah pada waktu
penjahat-penjahat menindas mereka.

7 Kalau saja saat keselamatan mereka
sudah tiba, kalau saja Allah datang dari
Sion sekarang untuk menyelamatkan
umat-Nya! Alangkah besarnya sukacita
apabila TUHAN telah menyelamatkan
Israel!

15
1 TUHAN, siapakah yang boleh
pergi berlindung dan berdiam di

rumah-Mu di bukit-Mu yang suci?
2 Siapa saja yang menjalani kehidupan

yang tidak bercela dan yang benar-benar
tulus hati.

3 Siapa saja yang tidak suka memfitnah
orang, tidak mendengarkan ocehan
orang, tidak pernah mencelakakan
sesamanya,
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4 yang melawan dosa, mengecam

orang yang melakukannya, memuji
pengikut-pengikut TUHAN yang setia,
memegang janji sekalipun merugikan
diri sendiri,

5 tidak memeras orang-orang yang
berutang kepadanya dengan menarik
bunga yang tinggi, dan tidak mau
bersaksi melawan orang yang tidak
bersalah walaupun diberi suap -- orang
semacam itu akan berdiri teguh untuk
selama-lamanya.

16
1 SELAMATKANLAH aku, ya Allah,
karena aku datang kepada-Mu

memohon perlindungan.
2 Aku telah berkata kepada-Mu,

"Engkaulah Tuhanku. Tidak ada
pertolongan lain yang dapat kuharapkan
selain pertolongan-Mu."

3 Aku ingin bersama-sama orang-
orang suci yang ada di dalam negeri.
Mereka adalah orang-orang yang
sungguh-sungguh mulia.

4 Orang-orang yang memilih allah-allah
lain akan dirundung kesedihan. Aku tidak
akan turut serta dalam persembahan
kurban yang mereka adakan, bahkan
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menyebutkan nama allah-allah mereka
pun aku tidak mau.

5 TUHAN sendirilah warisanku, pialaku.
Dialah makananku dan minumanku,
kesukaanku yang terbesar. Ia menjaga
semua milikku.

6 Ia menyediakan bagiku sungai dan
padang rumput yang menyenangkan.
Alangkah indahnya warisanku!

7 Aku memuji TUHAN yang menasihati
aku. Ia memberi aku kebijaksanaan
pada malam hari. Ia memberitahu aku
apa yang harus kulakukan.

8 Aku selalu memikirkan TUHAN, dan
karena Ia begitu dekat, aku tidak akan
pernah terantuk atau jatuh.

9 Hati, tubuh, dan jiwa dipenuhi
sukacita.

10 Karena Engkau tidak akan
meninggalkan aku di antara orang
mati. Engkau tidak akan membiarkan
kekasih-Mu membusuk dalam kubur.

11 Engkau membiarkan aku mengalami
sukacita kehidupan dan kenikmatan
kehadiran-Mu yang kekal.

17
1 AKU memohon pertolongan-Mu,
ya TUHAN, karena aku jujur
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dan telah melakukan apa yang benar.
Dengarkanlah seruan hatiku!

2 Benarkan aku di mata umum, ya
TUHAN, karena Engkau selamanya adil.

3 Engkau telah menguji aku dan telah
melihat bahwa aku baik. Bahkan ketika
Engkau datang pada malam hari pun
Engkau tidak menemukan kesalahan
pada diriku dan Engkau tahu bahwa aku
tidak berdusta.

4 Aku telah mengikuti perintah-
perintah-Mu dan menjauhkan diri dari
orang-orang yang jahat dan kejam.

5 Kakiku tidak tergelincir dari jalan-Mu.
6 Mengapa aku berdoa seperti ini?

Karena aku tahu Engkau akan menjawab
doaku, ya Allah! Ya, dengarlah doaku!

7 Tunjukkanlah kepadaku kasih-Mu
yang besar dan ajaib itu, ya Juruselamat
semua orang yang mencari pertolongan-
Mu dalam menghadapi musuh.

8 Lindungilah aku seperti Engkau
melindungi biji mata-Mu! Sembunyikan
aku di bawah naungan sayap-Mu.

9 Musuh-musuhku mengepung aku
dengan maksud membunuh.
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10 Mereka tinggi hati dan tidak berbelas

kasihan. Dengarkan kesombongan
mereka!

11 Mereka mengerumuni aku dan siap
untuk membanting aku ke tanah.

12 Mereka bagaikan singa yang hendak
mencabik-cabik aku, bagaikan singa
muda yang bersembunyi dan menunggu
kesempatan untuk menerkam.

13 Bangkitlah dan hadapilah mereka,
ya TUHAN! Kalahkan mereka!
Selamatkanlah aku dari orang-orang
duniawi ini yang hanya mementingkan
keuntungan dunia -- orang-orang yang
telah Kauberi harta kekayaan sehingga
anak cucu mereka kaya dan makmur.

14 (17-13)
15 Namun bagiku, yang memuaskan

aku bukanlah kekayaan, melainkan
kesempatan untuk memandang Engkau
dan keyakinan bahwa hubungan kita
baik. Dan apabila aku terbangun di
surga, maka sempurnalah kepuasanku
karena aku akan berhadapan muka
dengan Engkau.

18
1 Mazmur Daud ini ditulis setelah
TUHAN menyelamatkan dia

dari musuh-musuhnya yang banyak,
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termasuk Saul. TUHAN, betapa aku
mengasihi Engkau! Karena begitu
banyak yang telah Kaulakukan bagiku.

2 TUHAN adalah bentengku yang di
dalamnya aku merasa aman. Tidak ada
yang dapat mengejar aku ke dalam
dan membunuh aku. Dialah gunung
batu tempat aku bersembunyi. Ia
adalah Juruselamatku, batu karang di
mana aku tidak tercapai oleh musuhku,
dan menara keselamatanku. Dialah
perisaiku. Ia bagaikan tanduk banteng
yang kuat.

3 Yang perlu kulakukan hanyalah
berseru kepada-Nya -- ya, puji TUHAN
-- dan aku diselamatkan dari semua
musuhku!

4 Maut membelenggu aku dengan
rantai, dan banjir kefasikan melanda
aku.

5 Terjerat dan tidak berdaya, aku
meronta-ronta melawan tali-temali yang
menyeret aku kepada maut.

6 Dalam kesesakanku aku berseru
kepada TUHAN dan memohon
pertolongan-Nya. Ia mendengar aku
dari surga dan seruanku sampai ke
telinga-Nya.
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7 Kemudian bumi bergoyang dan

bergoncang, dan gunung-gunung goyah
dan bergetar karena Ia murka.

8 Nyala api yang dahsyat tersembur
dari mulut-Nya dan membakar bumi,
sedangkan asap keluar dari lubang
hidung-Nya.

9 Ia menekukkan langit dan turun untuk
membela aku; kegelapan yang pekat
berada di bawah kaki-Nya.

10 Dengan mengendarai kerub Ia
cepat-cepat datang kepadaku dengan
sayap angin untuk menolong aku.

11 Ia meliputi diri-Nya dengan kegelapan
dan menutupi kedatangan-Nya dengan
awan yang tebal dan gelap.

12 Tiba-tiba kehadiran-Nya yang terang-
cemerlang menembus awan-awan
dengan halilintar dan hujan es yang
lebat.

13 TUHAN mengguntur di langit; TUHAN
Yang Mahatinggi telah berfirman --
dengan hujan es dan bara api.

14 Ia melepaskan anak panah yang
mengerikan berupa halilintar dan
mengobrak-abrik musuh-musuhku.
Mereka lari tunggang langgang.
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15 Kemudian atas perintah-Mu, ya

TUHAN, laut bergulung dari pantai.
Hembusan nafas-Mu menyingkapkan
dasar laut.

16 Dari langit Ia mengulurkan tangan
untuk mengeluarkan aku dari segala
kesulitanku. Ia menyelamatkan aku dari
air yang dalam.

17 Ia membebaskan aku dari musuh-
musuhku yang kuat, dari orang-orang
yang membenci aku -- aku yang tidak
berdaya dalam cengkeraman mereka.

18 Pada hari ketika aku sangat lemah,
mereka datang menyerang. Tetapi
TUHAN menguatkan aku.

19 Dibawa-Nya aku ke tempat yang
aman karena Ia berkenan akan daku.

20 TUHAN memberi aku pahala karena
perbuatanku benar dan kelakuanku suci.

21 Karena aku mengikuti perintah-
perintah-Nya dan tidak berdosa dengan
berpaling dari Dia.

22 Semua hukum-Nya kutaati dengan
saksama; tidak ada satu pun yang
kutolak.

23 Aku berusaha menaati semuanya dan
menahan diri dari berbuat salah.
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24 Karena itu, Allah telah memberi aku

pahala dengan melimpahkan berkat-
berkat-Nya ke atasku sebab aku telah
melakukan apa yang benar dan hatiku
suci. Ini diketahui oleh-Nya karena Ia
memperhatikan setiap langkahku.

25 TUHAN, betapa besar belas kasihan-
Mu kepada orang yang berbelas
kasihan. Dan Engkau tidak menghukum
orang-orang yang menjauhkan diri dari
kejahatan.

26 Engkau memberkati orang-
orang yang suci dan mendatangkan
kemalangan kepada orang-orang yang
meninggalkan jalan-jalan-Mu.

27 Engkau menyelamatkan orang-orang
yang rendah hati, tetapi menghukum
mereka yang sombong dan tinggi hati.

28 Engkau telah menyalakan lampuku!
TUHAN, Allahku, telah mengubah
kegelapanku menjadi terang.

29 Dalam kekuatan-Mu sekarang aku
sanggup memanjat setiap tembok dan
menyerang setiap pasukan.

30 Sesungguhnya Ia adalah Allah yang
sempurna dalam segala-galanya! Semua
janji-Nya ditepati-Nya. Ia adalah perisai
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bagi setiap orang yang berlindung di
belakang-Nya.

31 Karena siapakah Allah selain TUHAN
kita? Siapakah gunung batu kita kecuali
Dia?

32 Ia memenuhi aku dengan kekuatan
dan melindungi aku ke mana pun aku
pergi.

33 Ia memberi aku kelincahan kaki
seperti rusa yang berdiri di atas bukit
batu yang curam. Ia menuntun aku
dengan selamat di sepanjang tepi jurang
yang dalam.

34 Ia menyiapkan aku untuk
pertempuran dan memberi aku
kekuatan untuk merentangkan busur
besi.

35 Engkau telah memberi aku
keselamatan-Mu sebagai perisaiku.
Tangan kanan-Mu, ya TUHAN, menopang
aku; kelemahlembutan-Mu telah
membuat aku besar.

36 Engkau telah menyediakan tempat
yang luas di bawah kakiku sehingga aku
tidak tergelincir.

37 Aku mengejar musuh-musuhku; aku
menyusul mereka dan tidak kembali
sebelum mereka semua ditaklukkan.
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38 Aku menekan mereka ke tanah;

semua tidak berdaya menghadapi aku.
Kutaruh kakiku di atas leher mereka.

39 Engkau telah mempersenjatai aku
dengan alat-alat perang yang kuat.
Musuh-musuhku merasa gentar di
hadapanku dan tunduk di bawah kakiku.

40 Engkau membuat mereka lari
tunggang-langgang; aku membinasakan
semua yang membenci aku.

41 Mereka berteriak minta tolong, tetapi
tidak seorang pun berani menyelamatkan
mereka. Mereka berseru kepada TUHAN,
tetapi Ia tidak mau mendengar mereka.

42 Mereka kuhancurluluhkan menjadi
seperti debu dan membiarkan mereka
diterbangkan angin. Mereka kubuang
seperti sampah yang disapu dari lantai.

43 Engkau memberi aku kemenangan
dalam setiap pertempuran. Bangsa-
bangsa datang melayani aku. Bahkan
yang tidak kukenal pun sekarang datang
membungkukkan badan di hadapanku.
Orang-orang asing yang tidak mengenal
aku menyerahkan diri dengan seketika.
Dengan gemetar mereka datang dari
benteng-benteng mereka.

44 (18-43)
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45 (18-43)
46 Allah hidup! Pujilah Dia, batu karang

perlindungan!
47 Dialah Allah yang membalas

orang-orang yang mencelakakan aku,
dan menaklukkan bangsa-bangsa di
hadapanku.

48 Ia meluputkan aku dari musuh-
musuhku. Ia menjauhkan aku dari
jangkauan mereka dan menyelamatkan
aku dari lawan-lawan yang kuat itu.

49 Untuk ini, ya TUHAN, aku akan
memuji Engkau di antara bangsa-
bangsa.

50 Banyak kali Engkau secara ajaib
menyelamatkan aku, raja yang
Kauangkat. Engkau telah menunjukkan
kasih dan kebaikan hati-Mu kepadaku
dan juga kepada keturunanku.

19
1 SIANG maupun malam, dengan
tidak henti-hentinya, langit

menyatakan kemuliaan Allah dan
memperlihatkan pekerjaan tangan-Nya
yang menakjubkan.

2 (19-1)
3 Dengan diam-diam di cakrawala,

tanpa suara atau kata, pesannya sampai
ke segala penjuru dunia. Matahari



Mazmur 19.4–11 34

berada di langit, di mana Allah telah
menempatkannya

4 (19-3)
5 dan bergerak melintasi cakrawala,

berkilau-kilauan bagaikan mempelai
laki-laki yang menuju ke pesta
perkawinannya, atau girang bagaikan
seorang atlet yang menghadapi
perlombaan!

6 Matahari melintasi langit dari ujung
ke ujung dan tidak ada sesuatu pun
yang dapat menyembunyikan diri dari
panasnya.

7 Hukum-hukum Allah itu sempurna.
Hukum-hukum itu melindungi kita,
menjadikan kita bijaksana, dan memberi
kita sukacita dan terang.

8 (19-7)
9 Hukum-hukum Allah murni, kekal, dan

adil.
10 Hukum-hukum Allah lebih berharga

daripada emas dan lebih manis daripada
madu yang menetes dari sarang lebah.

11 Karena hukum-hukum itu
menjauhkan kita dari bahaya dan
mendatangkan berkat kepada mereka
yang menaatinya.
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12 Tetapi bagaimana aku tahu tentang

dosa-dosa yang tersembunyi dalam
hatiku? Sucikan aku dari kesalahan-
kesalahan yang tersembunyi ini.

13 Jauhkan aku dari kesalahan-
kesalahan yang disengaja; tolong aku
untuk berhenti melakukannya. Dengan
demikian aku akan bebas dari perasaan
bersalah dan terhindar dari melakukan
pelanggaran yang besar.

14 Kiranya perkataanku dan pikiranku
menyenangkan Engkau, ya TUHAN,
Gunung Batuku dan Penebusku.

20
1 PADA masa kesulitanmu kiranya
TUHAN menyertai engkau.

Kiranya Allah Yakub menjauhkan engkau
dari segala bahaya.

2 Kiranya Ia mengirimkan pertolongan
kepadamu dari kediaman-Nya di Sion.

3 Kiranya dengan senang hati Ia ingat
akan persembahan dan kurban bakaran
yang telah kauberikan kepada-Nya.

4 Kiranya Ia mengabulkan segala
keinginan hatimu dan menggenapkan
segala rencanamu.

5 Kiranya ada sorak kegirangan ketika
kami mendengar berita kemenanganmu,
dan bendera berkibar dengan pujian
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kepada Allah atas semua yang telah
dilakukan-Nya untukmu. Kiranya Ia
menjawab segala doamu!

6 Sekarang tahulah aku bahwa Allah
menyelamatkan raja! Ia mendengar
aku dari surga yang tertinggi dan
memberikan kemenangan-kemenangan
yang gilang-gemilang.

7 Beberapa bangsa menyombongkan
bala tentara dan persenjataan mereka,
tetapi kemegahan kita ada di dalam
TUHAN, Allah kita.

8 Bangsa-bangsa itu akan jatuh dan
binasa, tetapi kita akan bangkit dan
berdiri dengan tegap dan teguh!

9 Berikanlah kemenangan kepada raja
kami, ya TUHAN; dengarlah doa kami!

21
1 BETAPA besar sukacita raja
dalam kekuatan-Mu, ya TUHAN!

Betapa besar kegirangannya atas
keselamatan yang daripada-Mu.

2 Karena Engkau telah mengaruniakan
kepadanya kerinduan hatinya, segala
yang dimintanya!

3 Engkau menyambut dia ke takhta
dengan keberhasilan dan kemakmuran.
Engkau meletakkan di atas kepalanya
mahkota kerajaan dari emas murni.
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4 Ia memohon umur yang panjang

dan hidup yang baik, dan Engkau
telah meluluskan permohonannya;
hidupnya akan berlangsung terus untuk
selama-lamanya.

5 Engkau telah mengaruniakan
kepadanya nama baik dan kehormatan.
Engkau telah mengenakan kepadanya
kemegahan dan kebesaran.

6 Engkau telah memberkati dia dengan
kebahagiaan kekal. Dengan kehadiran-
Mu Engkau telah memberikan kepadanya
sukacita yang sangat besar.

7 Dan karena raja mempercayakan
dirinya kepada TUHAN, ia tidak akan
tersandung atau jatuh; karena ia
mengandalkan kasih yang tetap dari
Allah Yang Mahatinggi.

8 Tangan-Mu, ya TUHAN, akan
mencapai musuh-musuh-Mu, semua
yang membenci Engkau.

9 Apabila Engkau muncul, mereka
akan dibinasakan dalam api kehadiran-
Mu yang dahsyat. TUHAN akan
membinasakan mereka dan anak-anak
mereka.

10 (21-9)
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11 Karena orang-orang ini bersekongkol

melawan Engkau, TUHAN, tetapi mereka
tidak mungkin berhasil.

12 Mereka akan berbalik dan melarikan
diri apabila Engkau membidikkan anak
panah-Mu kepada mereka.

13 Terimalah puji-pujian kami,
ya TUHAN, atas segala kuasa-Mu
yang mulia. Kami akan menggubah
nyanyian-nyanyian untuk memuliakan
perbuatan-perbuatan-Mu yang penuh
dengan kuasa.

22
1 YA Allahku, ya Allahku, mengapa
Engkau meninggalkan aku?

Mengapa Engkau tidak mau menolong
aku ataupun mendengar rintihanku?

2 Siang malam aku meratap dan berseru
memohon pertolongan-Mu, tetapi tidak
ada jawaban --

3 karena Engkau kudus. Puji-pujian
nenek moyang kami mengelilingi
takhta-Mu. Mereka mempercayakan diri
kepada-Mu dan Engkau meluputkan
mereka.

4 (22-3)
5 Engkau mendengar seruan mereka

meminta pertolongan-Mu dan Engkau
menyelamatkan mereka. Tidak pernah
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mereka kecewa apabila mereka mencari
pertolongan-Mu.

6 Tetapi aku ini cacing, bukan manusia.
Aku dihina dan dibenci oleh bangsaku
sendiri dan oleh sekalian umat manusia.

7 Setiap orang yang melihat aku,
mengejek dan memperolokkan aku serta
menggelengkan kepala.

8 "Inikah orang yang telah
mempercayakan dirinya kepada
Allah?" ejek mereka. "Inikah orang yang
mengaku bahwa Allah berkenan akan
dia? Kami baru akan percaya kalau kami
melihat Allah menyelamatkan dia!"

9 TUHAN, alangkah banyaknya
pertolongan-Mu kepadaku selama ini.
Engkau mengeluarkan aku dengan
selamat dari kandungan ibuku dan
memelihara aku sepanjang masa
kanak-kanakku. Aku menggantungkan
diri sepenuhnya kepada-Mu sejak aku
dilahirkan; Engkau selalu menjadi
Allahku. Janganlah aku ditinggalkan
karena kesusahan telah dekat dan tidak
ada yang lain yang dapat menolong.

10 (22-9)
11 (22-9)
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12 Aku dikelilingi musuh-musuh

yang garang dan kuat bagaikan
banteng-banteng dari Basan.

13 Dengan mulut menganga mereka
menerjang aku bagaikan singa yang
mengaum menyerang mangsanya.

14 Tenagaku telah habis bagaikan air
yang tertumpah dan tulang-tulangku
serasa lepas dari sendi-sendinya. Hatiku
meleleh bagaikan lilin;

15 kekuatanku telah kering bagaikan
tanah liat kena terik matahari; lidahku
seakan-akan melekat pada langit-
langit mulutku karena Engkau telah
membaringkan aku dalam debu maut.

16 Musuh-musuhku mengerumuni
aku bagaikan sekumpulan anjing.
Gerombolan orang jahat ini telah
menusuk tangan dan kakiku.

17 Setiap tulang dalam tubuhku dapat
kuhitung. Lihatlah bagaimana orang-
orang jahat ini menonton aku dengan
pandangan mengejek.

18 Mereka membagi-bagi pakaianku
dengan membuang undi.

19 Ya TUHAN, janganlah Engkau tetap
jauh! Ya TUHAN, Kekuatanku, datanglah
menolong aku dengan segera!
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20 Lepaskan aku dari ancaman maut;

peliharalah nyawaku terhadap semua
orang jahat ini!

21 Selamatkan aku dari mulut singa-
singa dan dari tanduk banteng-banteng
ini! Ya, Allah akan menjawab aku dan
meluputkan aku.

22 Engkau akan kupuji di hadapan
saudara-saudaraku. Aku akan berdiri di
hadapan jemaat dan memberi kesaksian
tentang perbuatan-perbuatan-Mu yang
menakjubkan.

23 Aku akan berkata, "Pujilah TUHAN,
hai kamu semua yang takut akan
Dia. Kamu harus takut dan hormat
akan nama-Nya. Biarlah seluruh Israel
menyanyikan puji-pujian bagi Dia

24 karena Ia tidak memandang hina
seruan keputusasaanku: Ia tidak
membuang muka. Ketika aku berseru
kepada-Nya, Ia mendengar dan Ia
datang kepadaku."

25 Ya, aku akan berdiri dan memuji
Engkau di hadapan semua orang. Aku
akan membayar nazarku di tengah-
tengah semua orang yang menghormati
nama-Mu.
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26 Yang miskin akan makan dan

dikenyangkan. Semua yang mencari
TUHAN akan menemukan-Nya dan
memuji nama-Nya. Hati mereka akan
dipenuhi sukacita untuk selama-
lamanya.

27 Seluruh bumi akan menyaksikannya
dan mereka akan kembali kepada
TUHAN. Orang-orang dari setiap bangsa
akan menyembah Dia.

28 Karena TUHAN adalah Raja dan Ia
memerintah bangsa-bangsa.

29 Baik yang angkuh maupun yang
rendah hati -- semua orang yang
sesungguhnya bersifat fana -- akan
menyembah Dia.

30 Anak-anak kita juga akan melayani
Dia karena mereka akan mendengar
dari kita mengenai keajaiban-keajaiban
TUHAN.

31 Angkatan-angkatan yang belum
lahir akan mendengar mengenai segala
mujizat yang dilakukan-Nya bagi kita.

23
1 KARENA TUHAN adalah
Gembalaku maka segala

keperluanku terpenuhi.
2 Ia membaringkan aku di atas rumput

hijau dan menuntun aku sepanjang
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anak sungai yang tenang airnya.
Ia memulihkan keadaan diriku. Ia
menolong aku untuk melakukan apa
yang benar dan yang memuliakan Dia.

3 (23-2)
4 Walaupun aku berjalan melalui

lembah maut yang gelap, aku tidak akan
takut karena Engkau menyertai aku
untuk menjaga dan membimbing aku
sepanjang jalan.

5 Engkau menyediakan meja perjamuan
bagiku di hadapan musuh-musuhku.
Engkau telah menyambut aku sebagai
tamu kehormatan dengan berkat-berkat
yang berkelimpahan.

6 Kebajikan dan kebaikan hati-Mu akan
menyertai aku sepanjang umurku, dan
aku akan diam bersama Engkau dalam
rumah-Mu untuk selama-lamanya.

24
1 BUMI adalah milik Allah! Segala
sesuatu di dunia ini adalah

kepunyaan-Nya!
2 Dialah yang telah memisahkan lautan

sehingga timbullah daratan yang kering.
3 Siapakah yang boleh mendaki gunung

TUHAN dan memasuki kediaman-Nya?
Siapakah yang boleh berdiri di hadapan
TUHAN?
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4 Hanyalah orang yang tangan dan

hatinya bersih, yang tidak melakukan
penipuan dan tidak mengucapkan dusta.

5 Mereka akan menerima kebenaran
Allah sendiri sebagai berkat yang
ditanamkan dalam kehidupan mereka
oleh Allah sendiri, Juruselamat mereka.

6 Itulah orang-orang yang dibolehkan
berdiri di hadapan TUHAN dan
menyembah Allah Yakub.

7 Hai pintu-pintu gerbang segala
abad, terbukalah dan biarkanlah Raja
Kemuliaan masuk.

8 Siapakah Raja Kemuliaan itu? TUHAN,
yang kuat dan perkasa, yang tidak
terkalahkan dalam peperangan.

9 Ya, bukalah pintu-pintu gerbang
selebar-lebarnya dan biarkanlah Raja
Kemuliaan masuk!

10 Siapakah Raja Kemuliaan itu?
Panglima seluruh bala tentara surga!

25
1 KEPADAMU, ya TUHAN, aku
berdoa.

2 Janganlah mengecewakan aku,
TUHAN, karena aku percaya kepada-Mu.
Janganlah membiarkan musuh-musuhku
menang. Janganlah membiarkan mereka
mengalahkan aku.
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3 Orang yang beriman kepada Allah

tidak akan dipermalukan karena
mempercayai Dia. Tetapi semua orang
yang mencelakakan orang yang tidak
bersalah akan dikalahkan.

4 Tunjukkanlah jalan yang harus
kutempuh, ya TUHAN; tunjukkan jalan
benar yang harus kuikuti.

5 Bimbinglah dan ajarilah aku karena
Engkau Allah yang memberi aku
keselamatan. Tidak ada harapan padaku
selain dalam Engkau.

6 Lupakanlah dosa-dosa masa mudaku,
ya TUHAN! Sebaliknya, pandanglah
aku dengan mata belas kasihan dan
pengampunan, dengan mata kasih dan
kebaikan hati yang kekal.

7 (25-6)
8 TUHAN itu baik dan senang

menunjukkan jalan yang benar kepada
semua orang yang tersesat.

9 Ia akan mengajarkan cara-cara
yang benar dan yang terbaik kepada
orang-orang yang dengan rendah hati
datang kepada-Nya.

10 Jika kita taat kepada-Nya, maka
setiap jalan yang ditunjukkan-Nya
kepada kita akan harum semerbak
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dengan kasih, kebaikan hati, dan
kebenaran-Nya.

11 Tetapi TUHAN, betapa banyak
dosaku! Ampunkan semua dosa itu demi
kehormatan nama-Mu.

12 Adakah orang yang takut akan
TUHAN? Allah akan mengajar dia
memilih jalan yang terbaik.

13 Ia akan hidup dalam kelimpahan
berkat Allah dan anak-anaknya akan
mewarisi bumi.

14 Persahabatan dengan Allah
disediakan bagi orang-orang yang
menghormati Dia. Hanya kepada
mereka Ia memberitahukan rahasia
janji-janji-Nya.

15 Pandanganku selalu tertuju kepada
TUHAN untuk memohon pertolongan
karena hanya Dialah yang dapat
meluputkan aku.

16 Datanglah, TUHAN, dan tunjukkanlah
belas kasihan-Mu kepadaku karena aku
dalam kesulitan, kewalahan, dan tidak
berdaya.

17 Masalah-masalah yang kuhadapi
semakin memburuk. Selamatkanlah aku
dari semua itu.
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18 Lihatlah kedukaanku dan

kesakitanku; ampunkan dosa-dosa
ku.

19 Lihatlah betapa banyak musuhku dan
betapa mereka membenci aku!

20 Selamatkan aku dari mereka!
Lepaskan nyawaku dari kuasa mereka!
Jangan sampai orang berkata bahwa
sia-sia aku percaya kepada-Mu!

21 Kiranya kesalehan dan kejujuran
Kaujadikan pengawalku karena aku
mengharapkan Engkau melindungi aku

22 dan melepaskan Israel dari segala
kesulitannya.

26
1 HAPUSKANLAH segala tuduhan
terhadap aku, TUHAN, karena aku

telah berusaha menaati hukum-hukum-
Mu dan telah percaya kepada-Mu dengan
tidak bimbang.

2 Selidikilah aku, ya TUHAN, dan lihatlah
bahwa memang demikian keadaanku;
ujilah hatiku dan pikiranku juga.

3 Karena kasih-Mu, kebaikan hati-Mu,
dan kebenaran-Mu adalah tujuan
hidupku.

4 Aku tidak bergaul dengan orang-orang
yang licik dan bermuka dua; mereka
palsu dan munafik.
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5 Aku membenci kumpulan orang jahat

dan tidak mau mendekatinya.
6 Aku mencuci tanganku tanda aku

tidak bersalah, lalu datang ke hadapan
mezbah-Mu

7 sambil menyanyikan lagu pengucapan
syukur dan menceritakan mujizat-
mujizat-Mu.

8 TUHAN, aku mengasihi rumah
kediaman-Mu, tempat kudus di mana
kebesaran kehadiran-Mu bercahaya
dengan terang-benderang.

9 Jangan perlakukan aku sebagai
orang berdosa atau pembunuh yang
bersekongkol terhadap orang tidak
bersalah dan yang menuntut uang suap.

10 (26-9)
11 Tidak, aku bukanlah orang semacam

itu, ya TUHAN. Aku berusaha hidup
di jalan kebenaran, yang lurus dan
sempit. Karena itu, kasihanilah aku dan
selamatkanlah aku!

12 Di hadapan jemaat aku memuji
TUHAN yang menjaga aku sehingga aku
tidak tergelincir dan jatuh.

27
1 TUHAN adalah terangku dan
keselamatanku; siapakah yang

kutakuti?
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2 Apabila orang-orang jahat datang

hendak membinasakan aku, mereka
akan terantuk dan jatuh.

3 Ya, walaupun bala tentara yang
perkasa menyerbu aku, hatiku tidak
akan gentar! Aku yakin Allah akan
menyelamatkan aku.

4 Satu hal yang kuinginkan dari
Allah, yang sungguh-sungguh menjadi
kerinduanku, ialah berbakti di dalam
rumah-Nya, hidup di hadirat-Nya
sepanjang umurku, dan bersukacita atas
kesempurnaan dan kemuliaan-Nya yang
tidak ada taranya.

5 Di situlah aku akan berada
apabila datang kesusahan. Ia akan
menyembunyikan aku. Ia akan
menempatkan aku di atas batu karang
yang tinggi

6 di luar jangkauan musuh-musuhku.
Dan aku akan membawa persembahan
serta menyanyikan puji-pujian bagi Dia
dengan penuh sukacita!

7 Dengarlah permohonanku, ya TUHAN!
Kasihanilah aku dan berilah aku
pertolongan yang kuperlukan!

8 Hatiku telah mendengar Engkau
berfirman, "Berbicaralah dengan Aku,
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hai umat-Ku!" Dan aku menyahut, "Aku
datang, TUHAN."

9 Janganlah Engkau menyembunyikan
diri-Mu ketika aku berusaha mencari
Engkau. Jangan menolak hamba-Mu
dengan murka. Engkaulah yang telah
menolong aku dalam segala kesukaran
yang sudah-sudah; janganlah Engkau
meninggalkan aku sekarang. Jangan
membuang aku, ya Allah penyelamatku!

10 Karena, sekalipun ibu dan ayahku
membuang aku, Engkau akan
menyambut dan menghibur aku.

11 Ya TUHAN, katakanlah dengan jelas
apa yang harus kulakukan karena aku
dikepung oleh musuh-musuhku.

12 Jangan biarkan mereka menangkap
aku, TUHAN! Jangan biarkan aku jatuh
ke tangan mereka! Karena mereka
telah memfitnah aku dan dengan
kejamnya mereka membuat rencana
jahat terhadap aku.

13 Aku berharap TUHAN akan menolong
aku lagi supaya sekali lagi aku akan
melihat kebaikan-Nya di dunia orang
hidup.

14 Bersabarlah! Nantikanlah TUHAN dan
Ia akan datang menyelamatkan engkau.
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Tabahlah dan besarkanlah hatimu!
Ya, nantikanlah TUHAN dan Ia akan
menolong engkau.

28
1 KEPADAMU, ya TUHAN, aku
memohon pertolongan karena

Engkaulah Batu Perlindungan bagiku.
Jika Engkau tidak mau menjawab aku,
lebih baik aku mati saja.

2 TUHAN, ke arah surga kuangkat
kedua belah tanganku memohon
pertolongan-Mu. Dengarkan apalah
seruanku!

3 Janganlah aku dihukum bersama-
sama dengan orang-orang fasik yang
bermulut manis, padahal berniat jahat.

4 Jatuhkan ke atas mereka hukuman
yang patut mereka terima, setimpal
dengan kejahatannya! Balaslah mereka,
sesuai dengan segala perbuatan jahat
yang mereka lakukan!

5 Mereka tidak peduli akan apa yang
telah dilakukan Allah atau akan apa yang
telah dibuat-Nya. Karena itu, Allah akan
meruntuhkan mereka seperti bangunan
tua yang tidak akan dibangun kembali.

6 Terpujilah TUHAN karena Ia telah
mendengar semua permohonanku!
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7 Dialah kekuatanku dan perisaiku

dalam menghadapi setiap bahaya.
Aku mempercayakan diri kepada-Nya
dan Ia telah menolong aku. Sukacita
meluap dalam hatiku sehingga aku
bernyanyi-nyanyi memuji Dia.

8 TUHAN melindungi umat-Nya dan
memberi kemenangan kepada raja yang
diurapi-Nya.

9 Belalah umat-Mu, TUHAN; bela
dan berkati orang-orang pilihan-Mu!
Tuntunlah mereka seperti gembala
menuntun domba-dombanya dan
dukunglah mereka selalu.

29
1 PUJILAH TUHAN, hai malaikat-
malaikat, pujilah kemuliaan dan

kekuatan-Nya!
2 Pujilah Dia atas kemuliaan-Nya yang

mahabesar, kemuliaan nama-Nya!
Datanglah ke hadirat-Nya dengan
berpakaian kesucian.

3 Suara TUHAN bergema dari
awan-awan. Suara Allah yang mulia
mengguntur melintasi langit.

4 Suara-Nya penuh dengan kekuatan
dan kebesaran.

5 Suara itu mematahkan pohon aras
dan membelah pohon-pohon raksasa di
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Libanon. Gunung Libanon dan Gunung
Siryon diguncangkannya. Kedua gunung
itu melompat-lompat bagaikan anak
sapi!

6 (29-5)
7 Suara TUHAN mengguntur mengiringi

halilintar.
8 Suara itu bergema melalui padang

pasir dan menggetarkan Padang Gurun
Kadesy.

9 Karena suara TUHAN, rusa betina
yang sedang mengandung terkejut
sehingga beranak dan hutan menjadi
gundul. Tetapi di dalam rumah-Nya
semua berseru, "Kemuliaan, kemuliaan
bagi TUHAN!"

10 Pada waktu Banjir Besar terjadi,
TUHAN menunjukkan bahwa Ia berkuasa
atas segala ciptaan. Sampai sekarang Ia
masih terus menyatakan kuasa-Nya.

11 Ia akan memberi kekuatan kepada
umat-Nya. Ia akan memberkati mereka
dengan damai sejahtera.

30
1 AKU akan memuji Engkau, ya
TUHAN karena Engkau telah

menyelamatkan aku dari musuh-
musuhku. Engkau tidak membiarkan
mereka mengalahkan aku.



Mazmur 30.2–7 54
2 Ya TUHAN, Allahku, kepada-Mu aku

telah memohon dan Engkau telah
memulihkan kesehatanku.

3 Engkau telah merenggut aku dari
tepi kubur, ya bahkan dari kematian,
sehingga aku tetap hidup.

4 Nyanyikanlah puji-pujian bagi Dia,
hai orang-orang saleh milik TUHAN, dan
ucapkanlah syukur bagi nama-Nya yang
kudus!

5 Murka-Nya tidak lama, sedangkan
kemurahan hati-Nya untuk seumur
hidup! Ratap tangis mungkin
berlangsung semalam-malaman,
tetapi pada pagi hari ada sukacita.

6 Dalam kelimpahanku aku berkata,
"Semua ini akan tetap untuk selama-
lamanya. Sekarang tidak ada suatu apa
pun yang dapat menghalang-halangi
aku. TUHAN telah menunjukkan
bahwa Ia senang kepadaku. Ia telah
membuat aku kokoh seperti gunung."
Tetapi kemudian Engkau memalingkan
wajah-Mu daripadaku dan menghentikan
curahan berkat-Mu. Keberanianku
tiba-tiba hilang. Aku menjadi takut dan
gentar.

7 (30-6)
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8 Aku berseru kepada-Mu, ya TUHAN,

dan dengan sangat aku memohon,
9 "Apakah untungnya bagi-Mu, ya

TUHAN, kalau aku Kaubunuh? Dapatkah
aku memuji Engkau di hadapan teman-
temanku? Dapatkah debuku dalam
kubur berbicara dan memberitahukan
kesetiaan-Mu kepada isi dunia ini?

10 Dengarkanlah aku, TUHAN;
kasihanilah aku dan tolonglah aku!"

11 Lalu Ia mengubah kesedihanku
menjadi sukacita. Diambil-Nya pakaian
perkabunganku, lalu diberikan-Nya
kepadaku pakaian pesta untuk
bersukacita

12 supaya aku menyanyikan lagu-lagu
pujian yang gembira bagi TUHAN
dan bukan terbaring bungkam di
dalam kubur. Ya TUHAN, Allahku, aku
akan bersyukur kepada-Mu untuk
selama-lamanya!

31
1 TUHAN, hanya kepada-Mu aku
mempercayakan diriku. Jangan

biarkan musuh-musuhku mengalahkan
aku! Luputkanlah aku karena Engkau
adalah Allah yang selalu berbuat benar!

2 Jawablah aku dengan segera
pada waktu aku berseru kepada-Mu!
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Sendengkanlah telinga-Mu kepadaku
dan dengar apalah permohonanku!
Jadilah bagiku Batu Perlindungan yang
kokoh terhadap musuh-musuhku!

3 Ya, Engkaulah Gunung Batuku dan
Bentengku. Besarkanlah nama-Mu
dengan menuntun aku keluar dari
bahaya!

4 Tariklah aku dari perangkap yang
dipasang musuh-musuhku untuk
menjerat aku karena hanya Engkaulah
yang cukup kuat untuk itu!

5 Ke dalam tangan-Mu kuserahkan
rohku! Engkau telah membebaskan
aku, ya Allah yang selalu memegang
janji. Hanya Engkaulah yang kusembah.
Betapa Engkau membenci orang-orang
yang menyembah berhala, yaitu
allah-allah palsu!

6 (31-5)
7 Aku dipenuhi sukacita karena

kemurahan hati-Mu. Engkau telah
mendengarkan segala kesulitanku dan
telah melihat krisis dalam jiwaku.

8 Engkau tidak menyerahkan aku ke
dalam tangan musuhku, melainkan
memberi aku lapangan yang luas untuk
bergerak.
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9 Ya TUHAN, kasihanilah aku dalam

kesesakanku. Mataku merah karena
menangis; kesehatanku menurun
karena kesedihan. Tubuhku kurus kering
karena dukacita; umurku pendek karena
dirundung kesedihan. Dosa-dosaku
telah menghabiskan kekuatanku. Aku
terbungkuk-bungkuk karena sedih dan
malu.

10 (31-9)
11 Aku dicerca oleh semua musuhku,

lebih-lebih lagi oleh tetangga-tetangga
dan teman-temanku. Mereka takut
bertemu dengan aku dan membuang
muka kalau aku lewat.

12 Aku dilupakan seperti orang yang
sudah mati, seperti periuk pecah yang
sudah terbuang.

13 Aku mendengar dusta di sekelilingku,
fitnah yang dilancarkan oleh musuh-
musuhku. Ke mana pun aku memandang,
aku takut karena mereka berniat
membunuh aku.

14 Tetapi aku mempercayakan diriku
kepada-Mu, ya TUHAN. Aku berkata,
"Hanya Engkaulah Allahku. Umurku ada
dalam tangan-Mu. Luputkanlah aku dari
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orang-orang yang memburu aku dengan
tidak mengenal kasihan.

15 (31-14)
16 Biarlah kemurahan-Mu tercurah lagi

ke atas hamba-Mu. Selamatkanlah aku
karena Engkau begitu baik hati!

17 Jangan mempermalukan aku,
TUHAN, dengan menutup telinga ketika
aku berseru kepada-Mu memohon
pertolongan. Tetapi biarlah orang-orang
jahat mendapat malu. Biarlah mereka
terbaring bungkam dalam kubur mereka

18 sehingga akhirnya terkatuplah bibir
mereka yang penuh dusta -- bibir
orang-orang sombong yang menuduh
bahwa orang-orang jujur berbuat jahat."

19 Betapa besar kebaikan-Mu kepada
orang yang menyatakan di hadapan
orang banyak bahwa Engkau akan
menyelamatkan mereka. Karena
Engkau telah menyediakan berkat yang
berkelimpahan bagi orang yang percaya
kepada-Mu dan menghormati Engkau.

20 Sembunyikanlah orang-orang yang
Kaukasihi di dalam lindungan kehadiran-
Mu, aman di dalam tangan-Mu, aman
terhadap orang-orang yang berniat
jahat!
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21 Terpujilah TUHAN karena Ia telah

menunjukkan kepadaku bahwa kasih
setia-Nya melindungi aku bagaikan
tembok benteng!

22 Aku sembrono ketika aku berkata,
"TUHAN telah meninggalkan aku,"
karena nyatanya Engkau mendengarkan
dan menjawab permohonanku.

23 Kasihilah TUHAN, hai semua orang
yang menjadi umat-Nya, karena TUHAN
melindungi orang-orang yang setia
kepada-Nya, tetapi orang yang dengan
sombong menolak Dia dihukum-Nya
dengan keras.

24 Karena itu, besarkanlah dan
beranikanlah hatimu kalau memang
kamu berharap kepada TUHAN.

32
1 ALANGKAH bahagianya orang-
orang yang kesalahannya telah

diampunkan! Alangkah besarnya
sukacita apabila dosa-dosa sudah
ditutupi! Alangkah leganya hati orang
yang telah mengakui dosa-dosanya dan
Allah telah menghapus semua dosa itu.

2 (32-1)
3 Dahulu aku tidak mau mengakui

dosa-dosaku. Tetapi ketidakjujuranku
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membuat aku sengsara dan memenuhi
hari-hariku dengan keputusasaan.

4 Siang malam tangan-Mu terasa berat
menekan aku. Kekuatanku menguap
bagaikan air di bawah terik matahari

5 sampai akhirnya aku mengakui
segala dosaku kepada-Mu dan tidak
lagi berusaha menyembunyikannya.
Aku berkata dalam hatiku, "Aku akan
mengakui dosa-dosaku kepada TUHAN."
Dan Engkau mengampuni aku. Semua
kesalahanku dihapuskan.

6 Sekarang aku berkata bahwa
setiap orang yang percaya hendaknya
mengakui dosa-dosanya kepada TUHAN
selagi ada kesempatan untuk memohon
pengampunan. Kalau ia berbuat
demikian, ia tidak akan dihukum.

7 Engkau adalah tempat
persembunyianku dari setiap topan
kehidupan. Engkau bahkan mencegah
aku dari jatuh ke dalam kesulitan.
Engkau mengelilingi aku dengan
nyanyian-nyanyian kemenangan.

8 TUHAN berkata, "Aku akan mengajar
engkau dan membimbing engkau
sepanjang jalan yang paling baik bagi
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hidupmu. Aku akan menasihati engkau
dan memperhatikan kemajuanmu.

9 Janganlah berlaku seperti kuda atau
bagal yang tidak berakal, yang harus
dikenakan tali kekang di mulutnya
supaya menurut.

10 Banyak kesedihan menimpa
orang jahat, tetapi kasih setia Allah
mengelilingi orang yang mempercayakan
diri kepada TUHAN.

11 Karena itu, bersukacitalah di dalam
Dia, hai semua orang yang telah menjadi
milik-Nya, dan bersorak-sorailah, hai
semua orang yang taat kepada-Nya.

33
1 BIARLAH segala sukacita
orang-orang saleh membubung

tinggi dalam puji-pujian kepada TUHAN
karena selayaknyalah kita memuji-muji
Dia.

2 Mainkanlah lagu-lagu pujian yang
riang dengan kecapi dan gambus.

3 Gubahlah lagu-lagu pujian yang
baru bagi-Nya dengan diiringi gambus.
Bernyanyilah dengan penuh sukacita.

4 Karena semua firman Allah adalah
benar dan semua yang dilakukan-Nya
sempurna.



Mazmur 33.5–13 62
5 Ia suka akan segala yang adil dan

baik. Bumi penuh dengan kasih-Nya
yang lembut.

6 Ia hanya berfirman, maka
terbentuklah langit dan segala
bintang.

7 Ia mengumpulkan air, maka terjadilah
lautan yang luas.

8 Hendaknya semua orang di dunia ini
-- pria, wanita, dan anak-anak -- takut
dan gentar kepada TUHAN.

9 Karena hanya dengan firman-Nya,
terciptalah dunia. Dunia muncul atas
perintah-Nya.

10 Dengan satu hembusan nafas, Ia
dapat menggagalkan segala rencana
bangsa-bangsa yang melawan Dia,

11 tetapi rencana-Nya sendiri tetap
untuk selama-lamanya. Ia mempunyai
maksud yang sama bagi semua generasi.

12 Berbahagialah bangsa yang memiliki
TUHAN sebagai Allah, yang telah dipilih
Allah sebagai umat-Nya.

13 Dari tempat kediaman-Nya di surga,
Allah memandang kepada manusia.
Ia telah membentuk hati mereka dan
dengan teliti Ia memperhatikan segala
sesuatu yang mereka lakukan.
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14 (33-13)
15 (33-13)
16 Bala tentara yang paling lengkap

persenjataannya pun tidak dapat
menyelamatkan seorang raja karena
kekuatan besar saja tidaklah cukup
untuk menyelamatkan seseorang.
Kuda perang tidak dapat diandalkan
untuk mencapai kemenangan. Kuda itu
memang kuat, tetapi tidak akan dapat
menjamin keselamatan.

17 (33-16)
18 Tetapi mata TUHAN memperhatikan

orang-orang yang takut akan Dia, yang
berharap akan kasih-Nya yang abadi. Ia
akan memelihara mereka dari kematian,
bahkan pada masa-masa kelaparan.

19 (33-18)
20 Hanya kepada TUHAN kita menaruh

harap akan keselamatan kita. Hanya
Dialah yang dapat menolong kita. Ia
melindungi kita seperti perisai.

21 Tidak mengherankan kalau kita
berbahagia di dalam TUHAN karena kita
mempercayakan diri kepada-Nya. Kita
percaya akan nama-Nya yang kudus.
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22 Ya TUHAN, biarlah kasih-Mu selalu

menyertai kami karena hanya kepada-Mu
kami menaruh harap.

34
1 AKU akan memuji TUHAN, apa
pun yang terjadi. Aku akan selalu

berbicara mengenai kemuliaan dan kasih
karunia-Nya.

2 Aku akan bermegah atas segala
kebaikan hati-Nya kepadaku. Orang-
orang yang berputus asa hendaknya
berbesar hati.

3 Marilah kita bersama-sama memuji
TUHAN dan membesarkan nama-Nya!

4 Karena aku berseru kepada-Nya dan
Ia mendengar aku. Dibebaskan-Nya aku
dari segala ketakutanku.

5 Orang-orang lain juga berseri-seri
wajahnya karena apa yang telah
dilakukan TUHAN bagi mereka. Wajah
mereka bukanlah wajah yang suram
karena ditolak.

6 Orang malang ini berseru kepada
TUHAN dan TUHAN mendengar serta
melepaskan dia dari kesulitannya.

7 Karena Malaikat TUHAN mengawal
dan menyelamatkan semua orang yang
menghormati Dia.
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8 Ujilah Allah dan lihatlah betapa

baiknya Dia. Lihat sendiri bagaimana
kemurahan-Nya dicurahkan ke atas
semua orang yang mempercayakan diri
kepada-Nya.

9 Kalau engkau milik TUHAN, hormatilah
Dia karena semua orang yang berbuat
demikian memiliki segala sesuatu yang
diperlukannya.

10 Bahkan singa muda yang kuat
kadang-kadang harus menderita
kelaparan, tetapi kita yang menghormati
Dia tidak akan kekurangan apa pun yang
baik.

11 Hai Anak-anak, datanglah dan
dengarkan! Aku akan mengajarkan
pentingnya percaya dan takut kepada
TUHAN.

12 Apakah kamu ingin hidup baik dan
panjang umur?

13 Kalau begitu, jagalah lidahmu!
Jangan biarkan bibirmu berdusta!

14 Berpalinglah dari semua dosa
yang diketahui dan berbuatlah baik!
Berusahalah hidup damai dengan setiap
orang!

15 Karena mata TUHAN dengan saksama
memperhatikan semua orang yang hidup
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dengan benar dan Ia mendengar apabila
mereka berseru kepada-Nya.

16 Tetapi TUHAN telah memutuskan
untuk menghapuskan orang-orang jahat
dari permukaan bumi, bahkan dari
ingatan orang.

17 Ya, TUHAN mendengar orang baik
yang berseru kepada-Nya meminta
pertolongan dan Ia melepaskannya dari
segala kesulitannya.

18 TUHAN dekat kepada orang yang
hancur hatinya. Ia menyelamatkan orang
yang dengan rendah hati menyesali
dosanya.

19 Orang yang baik juga mengalami
kesusahan, tetapi TUHAN menolong
dia dalam setiap kesusahan yang
dihadapinya.

20 Bahkan Allah melindungi dia terhadap
kecelakaan.

21 Malapetaka pasti akan menimpa
orang jahat. Hukuman berat dijatuhkan
ke atas orang yang membenci orang-
orang benar.

22 Tetapi TUHAN akan menebus orang
yang melayani Dia. Ia akan mengampuni
setiap orang yang berlindung di dalam
Dia.



Mazmur 35.1–8 67

35
1 YA TUHAN, lawanlah orang-
orang yang melawan aku! Perangi

mereka yang menyerang aku!
2 Pakailah baju perang-Mu, ambillah

perisai-Mu, dan lindungi aku dengan
berdiri di depanku!

3 Angkatlah tombak-Mu untuk membela
aku karena orang-orang yang mengejar
aku sudah dekat! Katakanlah kepadaku
bahwa Engkau akan menyelamatkan aku
dari cengkeraman mereka!

4 Biarlah orang-orang yang berusaha
membunuh aku dipermalukan! Pukul
mereka sehingga mundur dan kacaukan
mereka!

5 Terbangkanlah mereka bagaikan
sekam yang ditiup angin -- angin yang
dikirimkan oleh Malaikat TUHAN!

6 Jadikanlah jalan mereka gelap dan
licin di hadapan mereka sementara
Malaikat TUHAN mengejar-ngejar
mereka!

7 Karena tanpa alasan mereka
memasang perangkap bagiku dan
menggali lubang di jalanku.

8 Biarlah mereka dengan tiba-tiba
hancur terkena jerat mereka sendiri dan
binasa!
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9 Tetapi aku akan bersukacita di dalam

TUHAN. Ia pasti menyelamatkan aku!
10 Dari lubuk hatiku kupanjatkan pujian

bagi Dia. Siapakah tandingan-Nya,
baik di surga maupun di bumi? Siapa
lagi dapat melindungi yang lemah dan
yang tertindas terhadap yang kuat,
dan yang miskin dan melarat terhadap
orang-orang yang mau merampok
mereka?

11 Orang-orang jahat itu bersumpah
dusta. Mereka menuduh aku melakukan
hal-hal yang mendengar pun aku belum
pernah.

12 Aku berbuat baik terhadap mereka,
tetapi mereka membalas dengan
kejahatan. Seperti akan mati rasanya
aku ini.

13 Ketika mereka sakit, aku berkabung
di hadapan TUHAN dengan berkain
karung dan memohon kesembuhan bagi
mereka. Aku berpuasa dan berdoa bagi
mereka dengan sungguh-sungguh dan
tekun, tetapi Allah tidak mendengar
doa-doaku.

14 Aku bersedih hati seolah-olah orang
yang sedang sakit dan mendekati ajal itu



Mazmur 35.15–20 69

adalah ibuku, sahabatku, atau saudaraku
sendiri.

15 Tetapi sekarang, pada waktu aku
ditimpa kesusahan, mereka bersukacita.
Mereka berkumpul untuk memfitnah
aku, padahal beberapa orang di antara
mereka itu sama sekali tidak kukenal.

16 Mereka bergaul dengan sampah
masyarakat dan mengutuk aku dengan
tidak henti-hentinya.

17 Ya Tuhan, berapa lama lagi Engkau
akan berdiam diri? Bertindaklah
sekarang juga dan selamatkanlah aku
karena nyawaku hanya satu dan singa-
singa muda ini berusaha menerkam
aku!

18 Selamatkanlah aku dan aku akan
bersyukur kepada-Mu di hadapan
segenap jemaat, di hadapan kumpulan
orang yang terbanyak yang dapat
kutemui.

19 Janganlah memberikan kemenangan
kepada orang-orang yang melawan aku
tanpa alasan! Janganlah membiarkan
mereka bersukacita atas kejatuhanku.

20 Mereka tidak berbicara mengenai
perdamaian atau perbuatan baik,
melainkan membuat rencana jahat



Mazmur 35.21–26 70

terhadap orang-orang tidak bersalah
yang tidak suka mencampuri urusan
orang lain!

21 Mereka berseru bahwa mereka telah
melihat aku berbuat salah. "Ha," kata
mereka. "Dengan mata kepala sendiri
kami melihat dia melakukannya."

22 TUHAN, Engkau mengetahui segala-
galanya. Janganlah berdiam diri! Jangan
tinggalkan aku sekarang!

23 Bangkitlah, ya Tuhan, Allahku;
balaskanlah dendamku!

24 Nyatakanlah bahwa aku "tidak
bersalah" karena Engkau adil!
Janganlah membiarkan musuh-musuhku
bersukacita atas aku yang sedang
mengalami kesusahan ini!

25 Jangan biarkan mereka berkata,
"Nah! Niat hati kita terhadap dia akan
segera terlaksana!" dan "Akhirnya jatuh
juga dia ke dalam tangan kita!"

26 Permalukanlah mereka! Biarlah
orang-orang yang berlaku sombong
terhadap aku, yang bersukacita atas
kesusahanku, ditimpa bencana yang
menghabiskan segala milik mereka!
Biarlah mereka mendapat aib!
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27 Tetapi berikanlah sukacita yang

besar kepada semua orang yang
mengharapkan kebaikan bagiku. Biarlah
mereka berseru dengan riang, "Besarlah
TUHAN yang menolong anak-Nya!"

28 Kebaikan dan kemuliaan-Mu akan
kuceritakan kepada semua orang.
Engkau akan kupuji sepanjang hari.

36
1 DOSA berdiam di lubuk hati
orang-orang fasik dan selalu

mendorong mereka untuk berbuat jahat.
Mereka tidak takut kepada Allah.

2 Sebaliknya, dengan sombong mereka
mengira dapat menyembunyikan
kejahatan tanpa ada yang tahu.

3 Segala perkataan mereka jahat dan
merupakan penipuan. Kebijaksanaan
dan kebaikan tidak ada lagi pada
mereka.

4 Pada malam hari mereka memikirkan
rencana-rencana yang jahat, bukannya
merencanakan untuk menjauhkan diri
dari kesalahan.

5 Kasih-Mu yang tetap, ya TUHAN,
mencapai langit dan kesetiaan-Mu jauh
melampaui awan.

6 Keadilan-Mu kokoh bagaikan gunung-
gunung Allah. Keputusan-keputusan-Mu
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penuh dengan kebijaksanaan seperti
juga lautan penuh dengan air. Manusia
dan hewan sama-sama Kauperhatikan.

7 Betapa berharganya kasih setia-Mu,
ya Allah! Sekalian umat manusia
berlindung di bawah sayap-Mu.

8 Kaulimpahi mereka dengan berkat-
berkat dari meja perjamuan-Mu dan
membiarkan mereka minum dari sungai
kesenangan-Mu.

9 Karena Engkaulah Sumber hidup.
Terang kami berasal dari Terang-Mu.

10 Curahkanlah kasih-Mu ke atas
orang-orang yang mengenal Engkau!
Berikanlah selalu keselamatan-Mu
kepada orang-orang yang rindu
melakukan kehendak-Mu!

11 Janganlah membiarkan orang-orang
yang tinggi hati itu menginjak-injak aku!
Janganlah membiarkan tangan mereka
yang jahat itu mendorong aku ke sana
ke mari!

12 Lihatlah, mereka telah jatuh. Mereka
telah terbanting ke tanah dan tidak akan
bangun lagi.

37
1 JANGANLAH iri hati terhadap
orang-orang jahat!
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2 Mereka akan segera layu seperti

rumput dan lenyap.
3 Tetapi percayakanlah dirimu kepada

TUHAN! Bersikaplah baik dan murah hati
terhadap orang lain, maka engkau akan
hidup makmur, aman, dan tentram di
negeri ini!

4 Bersukacitalah karena TUHAN, maka
Ia akan memenuhi segala keinginan
hatimu!

5 Apa pun yang kaulakukan,
serahkanlah semua itu kepada TUHAN.
Percayalah bahwa Ia akan menolong
engkau untuk melaksanakannya dan Ia
pasti akan menolongmu.

6 Semua orang akan tahu bahwa
engkau tidak bersalah. TUHAN akan
menyatakan kebenaranmu dengan adil
sehingga kebenaranmu itu bersinar
seperti matahari pada tengah hari.

7 Berdiam dirilah di hadapan TUHAN
dan bersabarlah menantikan Dia! Jangan
iri hati terhadap orang-orang jahat yang
hidup makmur!

8 Jangan marah! Jangan bersungut-
sungut dan merasa kuatir -- semua itu
hanya membawa celaka.
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9 Karena orang-orang jahat akan

dibinasakan, tetapi orang-orang yang
mempercayakan diri kepada TUHAN
akan dilimpahi berkat.

10 Tidak lama lagi orang-orang jahat
akan lenyap. Engkau akan sia-sia
mencari mereka.

11 Tetapi semua orang yang
merendahkan diri di hadapan
TUHAN akan dilimpahi berkat dan
akan menikmati damai sejahtera yang
menakjubkan.

12 Tuhan menertawakan mereka yang
merencanakan kejahatan terhadap
orang-orang benar karena Ia tahu bahwa
hari penghakiman mereka akan segera
tiba.

13 (37-12)
14 Mereka yang jahat berniat

membunuh orang-orang miskin. Mereka
siap membantai orang-orang yang
berbuat benar.

15 Tetapi pedang mereka akan
ditikamkan ke dada mereka sendiri dan
semua senjata mereka akan dipatahkan.

16 Lebih baik memiliki sedikit dan hidup
benar daripada memiliki kekayaan orang
jahat
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17 karena kekuatan orang jahat akan

dipatahkan, tetapi TUHAN memelihara
orang yang telah diampuni-Nya.

18 Dari hari ke hari Allah memperhatikan
perbuatan baik yang dilakukan oleh
orang-orang saleh dan memberi mereka
pahala yang kekal.

19 Ia memelihara mereka pada masa-
masa kesulitan; bahkan pada masa
kelaparan, mereka akan berkecukupan.

20 Tetapi orang-orang jahat akan
binasa. Musuh-musuh Allah ini akan layu
seperti rumput dan lenyap seperti asap.

21 Orang jahat meminjam dan "tidak
dapat membayar kembali"! Tetapi orang
baik mengembalikan pinjamannya
dengan kelebihan.

22 Orang-orang yang diberkati Allah
akan mewarisi bumi, tetapi orang-orang
yang dikutuk-Nya akan mati.

23 Langkah orang-orang baik dibimbing
oleh TUHAN. Ia senang dengan setiap
langkah mereka.

24 Apabila mereka jatuh, maka
kejatuhan mereka tidak parah karena
tangan TUHAN menopang mereka.

25 Dahulu aku muda, tetapi sekarang
aku sudah tua. Sepanjang umurku



Mazmur 37.26–32 76

belum pernah aku melihat TUHAN
meninggalkan orang yang mengasihi
Dia, atau melihat anak-anak orang saleh
menderita kelaparan.

26 Sebaliknya, orang-orang saleh murah
hati dan memberi pinjaman kepada
orang lain; anak-anak mereka menjadi
berkat.

27 Jadi, kalau engkau menginginkan
rumah yang kekal, tinggalkanlah cara
hidup yang najis dan jahat, dan jalanilah
hidup yang baik!

28 Karena TUHAN suka akan keadilan.
Ia tidak akan meninggalkan umat-Nya.
Selamanya mereka akan aman dan
terpelihara, tetapi semua orang yang
mencintai kejahatan akan binasa.

29 Orang benar akan mewarisi
negeri dan menetap di sana untuk
selama-lamanya.

30 Orang saleh adalah penasihat
yang baik karena ia adil dan tahu
membedakan yang salah dari yang
benar.

31 (37-30)
32 Orang jahat memata-matai

orang saleh dan mencari-cari alasan
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untuk menuduh dia dan menuntut
kematiannya.

33 Tetapi TUHAN tidak akan membiarkan
orang jahat itu berhasil, atau
membiarkan orang saleh dijatuhi
hukuman ketika ia dihadapkan ke
pengadilan.

34 Bersabarlah menantikan TUHAN!
Tetaplah berjalan pada jalan-Nya dan
pada saatnya Ia akan memberikan
penghargaan kepadamu dengan segala
macam berkat, dan engkau akan melihat
orang jahat dibinasakan.

35 Aku sendiri telah melihat seorang
yang angkuh, yang tinggi kekar seperti
pohon aras di Libanon, tetapi ketika
kemudian aku melihat lagi, ia sudah
lenyap. Aku mencari dia, tetapi tidak
dapat kutemukan.

36 (37-35)
37 Sedangkan orang baik -- alangkah

besar bedanya! Karena orang baik --
yang tidak bersalah, yang jujur, yang
suka damai -- memiliki masa depan
yang gemilang dan penuh dengan
kebahagiaan.

38 Tetapi orang jahat akan dibinasakan
dan keturunannya akan ditumpas.
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39 TUHAN menyelamatkan orang-orang

yang saleh. Dialah keselamatan dan
perlindungan mereka pada waktu
kesusahan datang.

40 Karena mereka mempercayakan diri
kepada TUHAN, maka TUHAN menolong
dan melepaskan mereka dari perangkap
orang jahat.

38
1 YA TUHAN, janganlah
menghukum aku dalam

murka-Mu!
2 Anak panah-Mu menembus aku;

pukulan-pukulan-Mu menghancurkan
aku.

3 Karena murka-Mu tubuhku sakit;
kesehatanku memburuk karena dosaku.
Dosaku menghanyutkan aku bagaikan
banjir yang melanda. Beban dosaku
terlalu berat untuk ditanggung.

4 (38-3)
5 Luka-lukaku berbau busuk dan

bernanah. Karena dosaku aku
terbungkuk kesakitan. Hari-hariku penuh
dengan dukacita.

6 (38-5)
7 Pinggangku penuh radang dan seluruh

tubuhku berpenyakit.
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8 Aku kehabisan tenaga dan tidak

berdaya; aku mengerang dalam
keputusasaan.

9 Ya Tuhan, Engkau tahu betapa aku
menginginkan pulihnya kesehatanku.
Engkau mendengar segala keluhanku.

10 Jantungku berdebar-debar,
kekuatanku hilang, dan penglihatanku
menjadi kabur.

11 Orang-orang yang kukasihi dan
sahabat-sahabatku menjauhi aku
karena takut akan penyakitku. Bahkan
keluargaku sendiri pun tidak mau dekat.

12 Sementara itu musuh-musuhku
berusaha membunuh aku. Mereka
berniat menghancurkan aku dan
sepanjang hari mereka membuat
rencana untuk mengkhianati aku.

13 Tetapi aku menutup telinga terhadap
ancaman mereka. Aku bungkam di
hadapan mereka bagaikan orang bisu.
Tidak ada sesuatu pun yang ingin
kukatakan.

14 (38-13)
15 Karena aku menantikan Engkau,

ya TUHAN Allahku. Datanglah dan
lindungilah aku!
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16 Hentikan keangkuhan mereka,

yaitu orang-orang yang bersorak-sorak
melihat aku jatuh!

17 Aku selalu berada di tepi jurang dosa.
Sumber kesedihanku ini selalu berada di
hadapanku.

18 Aku mengakui dosa-dosaku; aku
menyesali perbuatanku.

19 Tetapi musuh-musuhku menghakimi
aku dengan keras, dan terus-menerus
membenci aku. Padahal aku tidak
pernah melakukan sesuatu yang
pantas menimbulkan kebencian mereka
terhadap aku.

20 Kebaikanku mereka balas dengan
kejahatan dan mereka membenci aku
karena aku berpegang pada kebenaran.

21 Janganlah meninggalkan aku,
TUHAN!

22 Datanglah dengan segera dan
tolonglah aku, ya Juruselamatku!

39
1 AKU berkata dalam hatiku, aku
akan berhenti mengeluh. Aku

akan menutup mulut, terutama di dalam
lingkungan orang jahat.

2 Tetapi sementara aku berdiam
diri di situ, kegelisahan di dalam
hatiku menjadi-jadi. Semakin aku
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merenungkannya, semakin berkobarlah
api di dalam aku. Akhirnya aku berbicara
dan memohon kepada Allah:

3 (39-2)
4 TUHAN, tolong aku untuk menyadari

betapa singkatnya hidupku di dunia ini!
Tolong aku untuk mengetahui bahwa
waktuku di sini hampir habis!

5 Hidupku tidak lebih panjang
daripada tanganku. Seluruh masa
hidupku hanyalah sekejap bagi-Mu.
Manusia sombong! Lemah bagaikan
hembusan nafas! Sekadar bayangan!
Segala kesibukannya sia-sia saja. Ia
menimbun harta, tetapi orang lain yang
menikmatinya.

6 (39-5)
7 Karena itu, ya Tuhan, hanya Engkaulah

satu-satunya harapanku.
8 Lepaskan aku dari belenggu dosaku

karena kalau tidak, orang bodoh pun
akan mengejek aku.

9 Ya Tuhan, di hadapan-Mu aku
membisu. Aku tidak akan membuka
mulutku untuk mengeluarkan keluhan
barang sepatah kata pun karena
hukuman yang kutanggung berasal dari
Engkau.
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10 TUHAN, janganlah memukul aku lagi!

Aku tidak berdaya di bawah tekanan
tangan-Mu.

11 Apabila Engkau menghukum orang
karena dosa-dosanya, ia akan hancur
karena ia rapuh bagaikan kain yang
dimakan ngengat; ya manusia itu lemah
bagaikan hembusan nafas.

12 Dengarlah doaku, ya TUHAN,
dengarlah seruanku! Janganlah berdiam
diri dan tidak mempedulikan air mataku.
Karena aku hanyalah seorang tamu,
seorang pengembara yang sedang
melewati bumi ini, sama seperti nenek
moyangku.

13 Selamatkan aku, TUHAN! Pulihkanlah
aku dan kembalikanlah kebahagiaanku
sebelum tiba ajalku!

40
1 DENGAN sabar aku menantikan
pertolongan TUHAN dan Ia

mendengar seruanku.
2 Ia mengangkat aku dari jurang

keputusasaan, keluar dari lumpur rawa.
Ia menempatkan aku di atas jalan batu.
Ia menetapkan langkahku pada waktu
aku berjalan.

3 Ia telah memberi aku nyanyian baru
untuk memuji Allah kita. Banyak orang



Mazmur 40.4–6 83

akan mendengar mengenai hal-hal
mengherankan yang telah dilakukan-Nya
bagiku. Mereka akan berdiri dengan
takut serta hormat di hadapan TUHAN
dan menaruh percaya kepada-Nya.

4 Banyak berkat diberikan kepada
orang yang mempercayakan diri kepada
TUHAN dan tidak mengandalkan orang
yang tinggi hati atau yang menyembah
berhala.

5 Ya TUHAN, Allahku, banyak kali
Engkau telah mengerjakan mujizat-
mujizat besar bagi kami dan Engkau
selalu memikirkan kami. Siapa lagi yang
dapat melakukan hal-hal yang semulia
itu? Tidak ada seorang pun yang dapat
menandingi Engkau. Tidak mungkin
kami dapat menceritakan segala
perbuatan-Mu yang mengagumkan itu.

6 Bukan kurban bakaran atau kurban
sajian yang sebenarnya Kauinginkan
dari umat-Mu. Kurban bakaran tidaklah
mendatangkan sukacita ke dalam
hati-Mu. Tetapi Engkau telah menerima
pelayanan seumur hidupku sebagai
persembahanku.
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7 Kemudian aku berkata, "Lihatlah, aku

telah datang, tepat seperti yang telah
dinubuatkan oleh para nabi.

8 Dan aku senang sekali melakukan
kehendak-Mu, ya Allahku, karena
hukum-Mu tertulis di dalam hatiku."

9 Semua orang sudah kuberitahu
mengenai Kabar Baik bahwa Engkau
mengampunkan dosa-dosa manusia.
Engkau tahu, ya TUHAN, aku tidak
pernah malu akan kabar itu.

10 Kabar Baik itu tidak kusembunyikan
dalam hatiku, melainkan aku telah
memberitakan kebaikan hati-Mu kepada
segenap jemaat.

11 Ya TUHAN, janganlah menahan
rahmat-Mu daripadaku! Harapanku
satu-satunya hanyalah di dalam kasih
dan kesetiaan-Mu.

12 Kalau tidak demikian, aku binasa;
karena masalah-masalah yang terlalu
rumit untuk kupecahkan sendiri
menimbun aku. Sementara itu dosa-
dosaku, yang tidak terhitung banyaknya,
telah mengejar aku dan aku malu
mengangkat kepala. Hatiku kecut.

13 TUHAN, selamatkanlah aku!
Datanglah segera menolong aku!
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14 Kacaukan mereka! Putarbalikkan

dan kocar-kacirkan semua orang yang
berusaha membinasakan aku! Gagalkan
sama sekali segala usaha dan rencana
mereka supaya mereka terkena aib!

15 (40-14)
16 Tetapi kiranya sukacita TUHAN

dilimpahkan kepada semua orang yang
mengasihi Dia serta keselamatan
yang diberikan-Nya. Kiranya
mereka senantiasa berseru, "Allah
itu mahabesar!"

17 Aku miskin dan melarat, namun
pada saat ini juga Tuhan sedang
memperhatikan aku. Ya Allahku,
Engkaulah penolongku. Engkaulah
Juruselamatku. Datanglah segera
dan selamatkanlah aku! Janganlah
berlambat-lambat!

41
1 ALLAH memberkati orang
yang berbaik hati kepada orang

miskin. Ia menolong mereka keluar dari
kesulitan.

2 Ia melindungi mereka dan memelihara
nyawa mereka. Ia meninggikan
mereka di hadapan orang banyak
dan menghancurkan kekuatan musuh
mereka.
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3 Ia merawat mereka pada waktu

mereka sakit dan meringankan kesakitan
serta kekuatiran mereka.

4 "Ya TUHAN," aku berdoa, "kasihanilah
dan sembuhkanlah aku karena aku telah
mengakui dosa-dosaku!"

5 Tetapi musuh-musuhku berkata,
"Biarlah dia cepat mampus dan
dilupakan orang!"

6 Mereka sangat ramah ketika mereka
datang menengok aku yang sedang
sakit. Padahal mereka membenci
aku dan merasa senang melihat aku
terbaring kesakitan. Dan ketika mereka
keluar, mereka tertawa dan mengejek.

7 Mereka berbisik-bisik mengenai apa
yang akan mereka lakukan setelah aku
mati.

8 "Penyakitnya sangat parah," kata
mereka. "Ia tidak akan dapat bangun
lagi dari ranjangnya."

9 Bahkan sahabat karibku pun telah
melawan aku -- orang yang benar-benar
kupercayai, dan yang sering makan
bersama-sama aku.

10 TUHAN, janganlah Engkau
meninggalkan aku. Tunjukkanlah
belas kasihan-Mu, TUHAN, dan pulihkan
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kesehatanku supaya aku dapat
mengadakan pembalasan terhadap
mereka.

11 Aku tahu Engkau berkenan akan
daku karena Engkau tidak membiarkan
musuh-musuhku mengalahkan aku.

12 Engkau telah melindungi aku karena
aku tulus. Engkau telah menerima aku
di hadirat-Mu untuk selama-lamanya.

13 Terpujilah TUHAN, Allah Israel, yang
telah ada sejak dahulu dan yang akan
tetap ada untuk selama-lamanya. Amin,
ya amin.

42
1 SEBAGAIMANA rusa merindukan
air, demikianlah aku merindukan

Engkau, ya Allah.
2 Aku haus akan Allah, Allah yang hidup.

Di manakah aku dapat menemukan Dia
agar aku dapat menghadap kepada-Nya?

3 Siang malam aku meratap untuk
memohon pertolongan-Nya, dan
sementara itu musuh-musuhku
mengejek aku dan berkata, "Di manakah
Allahmu itu?"

4 Besarkan hatimu, hai jiwaku! Masakan
engkau sudah lupa akan hari-hari
raya ketika engkau memimpin pawai
besar menuju ke Bait Allah sambil
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bernyanyi dengan sukacita dan memuji
TUHAN. Jadi, mengapa berhati murung?
Mengapa berputus asa dan bersedih
hati? Berharaplah kepada Allah! Aku
akan memuji Dia lagi. Ya, aku akan
memuji Dia lagi atas pertolongan-Nya.

5 (42-4)
6 Aku berdiri di sini dalam keadaan

tertekan dan muram, tetapi aku teringat
akan kebaikan-Mu kepada negeri yang
indah ini di mana Sungai Yordan mengalir
dan Gunung Hermon serta Gunung Mizar
berdiri.

7 Gelombang dan ombak-Mu telah
menggulung aku, dan kesedihan
melanda aku bagaikan banjir yang
menderu.

8 Walaupun demikian, dari hari ke
hari TUHAN mencurahkan kasih-Nya
ke atasku, dan sepanjang malam aku
menyanyikan puji-pujian-Nya dan
berdoa kepada Allah yang memberi aku
hidup.

9 Aku berseru, "Ya TUHAN, Gunung
Batuku, mengapa Engkau meninggalkan
aku? Mengapa aku harus menderita
serangan dari musuh-musuhku?"
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10 Ejekan mereka menusuk aku

bagaikan pedang maut. Berkali-kali
mereka mengejek, "Di manakah Allahmu
itu?"

11 Tetapi, hai jiwaku, jangan berkecil
hati! Jangan gelisah! Percayalah bahwa
Allah akan bertindak! Karena aku tahu
bahwa aku akan memuji Dia lagi atas
segala yang akan dilakukan-Nya bagiku.
Dialah penolongku! Dialah Allahku!

43
1 YA Allah, belalah aku terhadap
tuduhan penipu-penipu yang

kejam ini!
2 Karena Engkaulah Allah, satu-satunya

tempat perlindunganku. Mengapa
Engkau membuang aku? Mengapa aku
harus berkabung di bawah tindakan
musuh-musuhku?

3 Berikanlah terang-Mu dan kebenaran-
Mu untuk menuntun aku. Biarlah
terang-Mu dan kebenaran-Mu itu
menuntun aku ke tempat kediaman-Mu
di atas gunung-Mu yang kudus, yaitu
Sion.

4 Di sana aku akan pergi ke mezbah-Mu
dan memuji Engkau dengan kecapi.
Engkaulah Allah yang menjadi sukacitaku
yang besar, ya Allah, Allahku!
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5 Hai jiwaku, mengapa begitu murung

dan berputus asa? Percayalah kepada
Allah! Aku akan memuji Dia lagi atas
pertolongan-Nya yang mengherankan.
Ia akan membuat aku tersenyum lagi
karena Ia adalah Allahku!

44
1 YA Allah, kami telah mendengar
mengenai keajaiban-keajaiban

mulia yang Kaulakukan pada zaman
dahulu. Nenek moyang kami telah
menceritakan bagaimana Engkau
mengusir bangsa-bangsa kafir dari
negeri ini dan menyerahkan seluruhnya
kepada kami. Engkau telah menyebarkan
bangsa Israel untuk menduduki seluruh
negeri.

2 (44-1)
3 Mereka menaklukkannya bukan

dengan kekuatan dan kecakapan sendiri,
melainkan dengan kuasa-Mu yang
perkasa dan karena Engkau senang
serta berkenan akan mereka.

4 Engkau adalah Rajaku dan Allahku.
Tetapkanlah kemenangan bagi umat-Mu!

5 Karena hanya dengan kuasa-Mu dan
melalui nama-Mu kami menundukkan
musuh-musuh kami di bawah telapak
kaki kami.
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6 Aku tidak mengandalkan

persenjataanku karena senjata
tidak dapat menyelamatkan aku.

7 Hanya Engkaulah yang dapat memberi
kami kemenangan atas orang-orang
yang membenci kami.

8 Aku selalu bermegah dalam Allah.
Tidak putus-putusnya aku bersyukur
kepada-Mu.

9 Namun, ya TUHAN, untuk beberapa
waktu lamanya Engkau telah membuang
kami dan membiarkan kami direndahkan.
Engkau tidak membantu kami dalam
pertempuran.

10 Sesungguhnya Engkau telah
memerangi kami dan mengalahkan
kami di hadapan musuh-musuh kami.
Musuh-musuh kami telah menyerbu dan
menjarah negeri kami.

11 Engkau telah memperlakukan kami
seolah-olah kami adalah domba-domba
yang akan disembelih dan menyerahkan
kami di antara bangsa-bangsa.

12 Engkau telah menjual kami dengan
sangat murah. Kami sama sekali tidak
berharga di hadapan-Mu.

13 Bangsa-bangsa di sekeliling kami
menertawakan dan mengejek kami
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karena segala kemalangan yang telah
Kautimpakan ke atas kami.

14 Engkau telah menjadikan kata
"Yahudi" suatu kebencian dan celaan di
antara bangsa-bangsa.

15 Aku selalu dihina, diejek, dicela,
dan dikutuk oleh musuh-musuhku yang
menaruh dendam kepadaku.

16 (44-15)
17 Semua ini telah terjadi, ya TUHAN,

walaupun kami setia kepada-Mu dan
tidak pernah melanggar perjanjian-Mu.

18 Hati kami tidak meninggalkan
Engkau! Kami tidak menyeleweng dari
jalan-Mu barang setapak pun.

19 Seandainya kami menyeleweng,
kami dapat mengerti mengapa Engkau
menghukum kami di padang gurun yang
tandus serta membiarkan kami di dalam
kegelapan dan maut.

20 Seandainya kami tidak lagi berbakti
kepada Allah dan sudah berpaling
kepada penyembahan berhala,

21 bukankah Allah akan mengetahuinya?
Ya, Ia mengetahui rahasia hati setiap
orang.

22 Tetapi kami tetap setia melayani
Engkau walaupun menghadapi ancaman
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maut. Kami bagaikan domba yang akan
segera disembelih.

23 Bangun dan bangkitlah! Janganlah
tidur, ya TUHAN! Apakah kami dibuang
untuk selama-lamanya?

24 Mengapa Engkau memalingkan
muka-Mu? Mengapa Engkau tidak peduli
akan kesedihan kami dan penindasan
terhadap kami?

25 Kami terkapar dengan muka ke
tanah.

26 Bangkitlah, ya TUHAN, dan datanglah
menolong kami! Selamatkanlah kami
dengan kasih-Mu yang tetap!

45
1 HATIKU penuh dengan pikiran
yang indah. Aku hendak menulis

sebuah sanjak bagi Rajaku karena aku
dipenuhi kata-kata seperti seorang
penyair yang mahir.

2 Engkaulah yang paling rupawan dari
semuanya; Perkataanmu penuh dengan
kemurahan; Allah sendiri memberkati
engkau untuk selama-lamanya.

3 Persenjatai dirimu, hai Pahlawan yang
gagah perkasa, Engkau yang demikian
mulia dan agung!

4 Dan dalam keagunganmu Majulah
untuk memperoleh kemenangan, Dengan
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membela kebenaran, kerendahan hati,
dan keadilan. Lakukanlah perbuatan-
perbuatan yang menggentarkan!

5 Anak-anak panahmu tajam Menembus
jantung musuh-musuhmu; Mereka
tersungkur di hadapanmu.

6 Takhta-Mu, ya Allah, kekal untuk
selama-lamanya. Keadilan merupakan
tongkat kerajaan-Mu.

7 Engkau mengasihi apa yang baik
Dan membenci apa yang salah. Karena
itu Allah, Allahmu, Telah memberikan
kegembiraan kepadamu Lebih daripada
kepada siapapun juga.

8 Jubahmu berbau mur, gaharu,
dan cendana. Dalam istanamu yang
berlapiskan gading, musik yang sangat
merdu dimainkan untuk kesenanganmu.

9 Sebagian dari selir-selirmu adalah
putri-putri raja. Di sisimu berdiri ratu
yang mengenakan perhiasan emas
murni dari Ofir.

10 "Kunasihatkan kepadamu, hai Putri,
janganlah risau akan orang tuamu di
tanah airmu yang jauh. Raja senang
akan kecantikanmu. Sujudlah kepadanya
karena ia adalah tuanmu.

11 (45-10)
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12 Orang-orang Tirus, yaitu orang-orang

yang paling kaya pada masa sekarang,
akan melimpahi engkau dengan berbagai
pemberian untuk mencari muka
kepadamu."

13 Mempelai perempuan, seorang putri
raja, menanti dalam kamarnya. Ia
mengenakan pakaian indah bersulam
emas.

14 Alangkah moleknya dia ketika ia
dituntun di samping dayang-dayangnya
untuk menghadap raja!

15 Alangkah riang dan gembiranya iring-
iringan mereka pada waktu memasuki
gerbang istana!

16 "Anak-anakmu kelak akan menjadi
raja seperti ayah mereka dan akan
duduk di atas takhta-takhta di berbagai
penjuru dunia.

17 "Aku akan membuat namamu
dihormati dalam setiap angkatan.
Bangsa-bangsa di dunia akan memuji
engkau untuk selama-lamanya."

46
1 ALLAH adalah tempat
perlindungan dan kekuatan,

yang selalu memberi pertolongan pada
masa-masa kesulitan.
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2 Jadi, kita tidak usah takut sekalipun

dunia ini hancur berantakan dan
gunung-gunung roboh ke dalam laut.

3 Biarlah lautan menggelora dan
mengamuk! Biarlah gunung-gunung
bergetar!

4 Ada sungai sukacita yang mengalir
melalui Kota Allah kita -- rumah kudus
Allah yang di atas segala allah.

5 Allah sendiri hidup di kota itu.
Karenanya kota itu tetap teguh walaupun
di mana-mana terjadi kegoncangan. Ia
tidak akan menangguhkan pertolongan-
Nya.

6 Bangsa-bangsa mengoceh
dalam kemarahan, tetapi ketika
Allah berfirman, bumi patuh dan
meleleh, sedangkan kerajaan-kerajaan
mengalami kehancuran.

7 Panglima bala tentara surga berada
di antara kita. Dia, Allah Yakub, telah
datang untuk menyelamatkan kita.

8 Mari, lihatlah perkara-perkara besar
yang dilakukan Allah, bagaimana Ia
mendatangkan kehancuran ke atas
dunia,



Mazmur 46.9–47.6 97
9 dan menghentikan peperangan sampai

ke ujung bumi dengan mematahkan dan
membakar setiap senjata.

10 "Diam dan ketahuilah bahwa Aku ini
Allah! Aku akan dihormati oleh semua
bangsa di dunia!"

11 Panglima bala tentara surga berada
di antara kita! Dia, Allah Yakub, telah
datang untuk menyelamatkan kita!

47
1 MARILAH, hai semua orang,
mari kita bertepuk tangan karena

kegirangan. Mari kita bersorak-sorai
memuji TUHAN!

2 Karena TUHAN, Allah di atas segala
allah, sungguh dahsyat. Dialah Raja atas
seluruh bumi.

3 Ia menaklukkan bangsa-bangsa di
hadapan kita,

4 dan Ia sendiri memilih berkat-berkat-
Nya yang terbaik untuk umat-Nya,
bangsa Yahudi -- yang terbaik untuk
orang-orang yang dikasihi-Nya.

5 Allah telah naik dengan sorak-sorai,
diiringi bunyi trompet yang sangat
nyaring.

6 Nyanyikanlah puji-pujianmu bagi
Allah kita, Raja kita. Ya, bernyanyilah
bagi Raja kita, Raja seluruh bumi.
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Nyanyikanlah puji-pujianmu dengan
penuh perasaan!

7 (47-6)
8 Ia memerintah segala bangsa. Ia

duduk di atas takhta-Nya yang kudus.
9 Para penguasa di seluruh dunia

menyertai kita dalam memuji Dia,
memuji Allah Abraham karena perisai-
perisai semua bala tentara dunia adalah
milik-Nya. Ia sangat dimuliakan di
mana-mana.

48
1 ALANGKAH besarnya TUHAN!
Ia patut kita puji. Ia berdiam di

Gunung Sion di Yerusalem.
2 Alangkah agungnya pemandangan itu!

Lihatlah Gunung Sion yang menjulang
tinggi di sebelah utara kota sehingga
tampak dengan jelas -- Gunung Sion,
sukacita seluruh bumi, tempat kediaman
Raja Besar.

3 Allah sendiri adalah pembela
Yerusalem.

4 Raja-raja di bumi telah datang
bersama-sama untuk menyelidik kota.

5 Mereka tercengang-cengang
melihatnya dan cepat-cepat kembali ke
tempat asal mereka.
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6 Mereka gentar akan apa yang telah

mereka lihat. Mereka kebingungan dan
ketakutan seperti wanita yang akan
bersalin.

7 Karena Allah menghancurkan kapal-
kapal perang yang terkuat hanya dengan
hembusan angin.

8 Kita telah mendengar mengenai
kemegahan kota itu -- kota Allah kita,
Panglima bala tentara surga. Dan
sekarang kita telah melihatnya dengan
mata sendiri! Allah telah menetapkan
Yerusalem untuk selama-lamanya.

9 TUHAN, di Bait-Mu ini kami
merenungkan kebaikan dan kasih-Mu.

10 Nama-Mu dikenal di seluruh bumi,
ya TUHAN. Engkau dipuji di mana-
mana atas keselamatan yang telah
Kausebarkan di seluruh dunia.

11 Hai Yerusalem, bersukacitalah! Hai
orang-orang Yehuda, bersukacitalah!
Karena Allah menjamin bahwa kamu
akan diperlakukan dengan adil.

12 Pergilah dan periksalah kota itu!
Berjalanlah berkeliling dan hitunglah
menara-menaranya yang banyak itu!

13 Perhatikan tembok-temboknya dan
amat-amati istana-istananya supaya
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kalian dapat menceritakannya kepada
anak-anakmu!

14 Karena Allah yang besar ini adalah
Allah kita untuk selama-lamanya. Ia
akan menuntun kita sampai akhir hayat
kita.

49
1 DENGARKANLAH, hai semua
orang! Yang tinggi maupun

yang rendah, yang kaya maupun yang
miskin, semua orang di seluruh dunia --
dengarkanlah perkataanku

2 (49-1)
3 karena perkataanku bijaksana dan

penuh arti.
4 Dengan nyanyian yang diiringi kecapi

aku akan memberi jawaban untuk
salah satu masalah hidup yang paling
membingungkan:

5 Kita tidak usah takut apabila masa
kesukaran datang sekalipun musuh
mengepung kita.

6 Mereka mengandalkan kekayaan
mereka dan menyombongkan diri atas
harta benda mereka.

7 Namun, tidak seorang pun dari
mereka, walau sekaya seorang raja,
dapat menebus saudaranya dari
hukuman dosa. Karena pengampunan
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Allah tidak diberikan dengan cara
demikian.

8 Jiwa manusia terlalu berharga untuk
diselamatkan oleh sekadar harta
dunia. Seluruh harta benda yang
ada di dunia ini tidak cukup untuk
menyelamatkan barang satu jiwa pun
untuk mencegahnya masuk neraka.

9 (49-8)
10 Orang kaya, orang sombong, orang

pandai -- mereka semua harus mati
seperti orang lain. Mereka tidak lebih
berkuasa atas hidup ini daripada orang
yang bodoh dan dungu. Mereka harus
meninggalkan harta benda mereka
untuk orang lain.

11 Mereka menandai tanah milik
mereka dengan nama mereka sendiri
seolah-olah mereka dapat memilikinya
untuk selama-lamanya dan dapat
terus-menerus hidup di atasnya.

12 Tetapi manusia dengan segala
kemegahannya harus mati, sama halnya
dengan hewan.

13 Demikianlah kebodohan orang-orang
itu walaupun mereka akan disebut orang
yang sangat bijaksana setelah mereka
mati.



Mazmur 49.14–20 102
14 Kematian menggiring segenap

umat manusia ke alam maut. Dan
"keesokan harinya" orang jahat akan
menjadi hamba orang baik. Karena pada
waktu mereka mati, kuasa kekayaan
mereka akan lenyap. Mereka tidak dapat
membawa kekayaan itu.

15 Tetapi Allah akan menebus jiwaku
dari kuasa maut karena Ia akan
menerima aku.

16 Janganlah takut dan putus asa
apabila orang-orang jahat menjadi kaya
dan mendirikan rumah yang indah dan
mewah.

17 Karena, apabila mereka mati,
mereka tidak dapat membawa apa-apa.
Kemuliaan mereka tidak akan mengikuti
mereka.

18 Walaupun orang menganggap dirinya
bahagia sepanjang hidupnya -- dunia
memang mendewakan keberhasilan --

19 namun akhirnya ia mati juga
seperti orang lain dan masuk ke dalam
kegelapan yang kekal.

20 Karena manusia dengan segala
kemegahannya harus mati, sama halnya
dengan hewan.
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50
1 YANG Mahakuasa, yaitu TUHAN
Allah, telah memanggil umat

manusia dari timur sampai ke barat.
2 Cahaya kemuliaan bersinar dari Bait

Allah yang indah di atas Gunung Sion.
3 Ia datang dengan menggelegar

seperti guruh, dikelilingi api yang
memusnahkan, dan badai hebat
mengamuk di sekitar-Nya.

4 Ia telah datang untuk menghakimi
umat-Nya. Kepada langit dan bumi Ia
berseru,

5 "Kumpulkanlah orang-orang milik-Ku
yang telah mempersembahkan kurban
di atas mezbah-Ku sebagai janji untuk
menaati Aku!"

6 Allah akan menghakimi mereka
dengan segala keadilan karena langit
pun menyatakan bahwa Ia adil.

7 Hai umat-Ku, dengarkanlah! Karena
Aku adalah Allahmu. Dengarkanlah!
Inilah tuduhan-tuduhan-Ku terhadap
kamu.

8 Aku tidak mempunyai keluhan
mengenai kurban-kurban yang kamu
bawa ke mezbah-Ku karena kamu
mempersembahkannya dengan setia.
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9 Tetapi sesungguhnya bukanlah lembu

dan kambing jantan yang Kuinginkan
dari kamu.

10 Karena segala hewan di ladang dan
di hutan adalah milik-Ku. Demikian
juga ternak di atas ribuan bukit dan
burung-burung di atas gunung.

11 (50-10)
12 Seandainya Aku lapar, Aku tidak

akan mengatakannya kepadamu karena
seluruh dunia ini beserta dengan isinya
adalah milik-Ku.

13 Tidak, Aku tidak memerlukan
kurban-kurbanmu yang berupa darah
dan daging.

14 Yang Kuinginkan dari kamu ialah
pengucapan syukur yang sungguh-
sungguh. Aku ingin kamu menepati
janji-janjimu. Aku ingin kamu
mempercayakan diri kepada-Ku dalam
masa kesulitanmu supaya Aku dapat
menyelamatkan kamu, dan kamu dapat
memuliakan Aku.

15 (50-14)
16 Tetapi kepada orang-orang jahat

Allah berkata, "Jangan lagi kamu
mengucapkan hukum-hukum-Ku dan
menuntut janji-janji-Ku
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17 karena kamu telah menolak ajaran-

Ku dan mengabaikan hukum-hukum-Ku.
18 Apabila kamu melihat seorang

pencuri, kamu membantu dia, dan kamu
bergaul dengan orang-orang yang jahat
dan tidak bermoral.

19 Kamu mengutuk dan berbohong, dan
kata-kata keji mengalir dari mulutmu.

20 Kamu memfitnah saudaramu sendiri.
21 Aku berdiam diri -- kamu mengira

Aku tidak peduli -- tetapi sekarang saat
penghukuman sudah tiba bagimu, dan
Aku mengajukan semua tuduhan-Ku
terhadap kamu.

22 Inilah kesempatan terakhir bagi
kamu sekalian yang telah melupakan
Allah sebelum kamu Kubinasakan. Waktu
kamu Kubinasakan, tidak ada seorang
pun yang dapat menolong kamu.

23 "Tetapi puji-pujian yang sungguh-
sungguh adalah kurban yang patut,
yang benar-benar memuliakan Aku.
Orang-orang yang mengikuti jalan-Ku
akan menerima keselamatan dari
TUHAN."

51
1 Ditulis setelah Nabi Natan
datang memberitahu Daud

mengenai hukuman Allah terhadap Daud
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karena ia berzinah dengan Batsyeba dan
membunuh Uria, suami Batsyeba. YA
Allah yang penuh dengan rahmat dan
kasih, kasihanilah aku dan hapuskanlah
noda pelanggaranku.

2 Basuhlah aku dan bersihkanlah
aku dari kesalahanku. Pulihkanlah
kesucianku.

3 Karena aku mengakui perbuatanku
yang memalukan, yang menghantui aku
siang dan malam.

4 Sesungguhnya kepada Engkaulah
aku telah berdosa dan melakukan
perbuatan yang keji ini. Engkau melihat
segala-galanya, dan hukuman-Mu ke
atasku adalah adil.

5 Tetapi aku dilahirkan sebagai orang
berdosa, ya, sejak saat ibuku mulai
mengandung aku.

6 Engkau menghendaki kejujuran hati;
ya, ketulusan dan keterus-terangan. Beri
apalah aku kebijaksanaan dalam hal ini.

7 Perciki aku dengan darah yang
menyucikan dan aku akan bersih
kembali. Basuhlah aku dan aku akan
menjadi lebih putih daripada salju.

8 Dan setelah Engkau menghukum aku,
kembalikanlah sukacitaku.
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9 Janganlah terus-menerus memandang

dosa-dosaku -- hapuskanlah dosa-dosa
itu.

10 Ciptakanlah di dalam diriku hati
yang baru dan bersih, ya TUHAN,
yang dipenuhi pikiran yang bersih dan
keinginan yang benar.

11 Jangan aku dibuang, disingkirkan
dari hadapan-Mu untuk selama-lamanya.
Janganlah mengambil Roh Kudus
daripadaku.

12 Kembalikan kepadaku sukacita
keselamatan yang daripada-Mu, dan
jadikanlah aku rela menaati Engkau.

13 Maka aku akan mengajarkan
jalan-jalan-Mu kepada orang-orang
berdosa, dan mereka -- yang bersalah
seperti aku -- akan bertobat dan kembali
kepada-Mu.

14 Janganlah Engkau menjatuhkan
hukuman mati ke atasku. Ya
Allahku, hanya Engkau yang dapat
menyelamatkan aku. Maka aku akan
menyanyikan pengampunan-Mu karena
bibirku akan terbuka -- ya, betapa aku
akan memuji Engkau!

15 (51-14)
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16 Engkau tidak menghendaki

persembahan kurban. Seandainya
Engkau menghendakinya, dengan
segala senang hati aku akan
mempersembahkannya.

17 Yang Kaukehendaki adalah jiwa yang
hancur oleh penyesalan dan pertobatan.
Hati yang remuk redam oleh penyesalan,
ya Allah, tidak akan Kauabaikan.

18 Lagipula, ya Tuhan, janganlah
menghukum Israel karena dosa-dosaku
-- tolonglah umat-Mu dan lindungilah
Yerusalem.

19 Dan apabila hatiku benar, maka
Engkau akan bersukacita atas kebaikan
yang kulakukan dan atas lembu
jantan yang kupersembahkan di atas
mezbah-Mu.

52
1 Ditulis oleh Daud sebagai
protes terhadap musuhnya,

Doeg (I Samuel 22), yang kemudian
membunuh delapan puluh lima imam dan
keluarga mereka. ENGKAU menganggap
diri sebagai pahlawan, ya? Engkau
menyombongkan perbuatan jahatmu
terhadap umat Allah.

2 Engkau setajam sembilu dalam
merencanakan perbuatan jahat.
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3 Engkau jauh lebih menyukai kejahatan

daripada kebaikan, lebih menyukai
kebohongan daripada kebenaran.

4 Engkau gemar memfitnah dan
mengucapkan kata-kata yang
mencelakakan orang, hai orang
yang berlidah pembohong!

5 Tetapi Allah akan merobohkan engkau
dan menyeret engkau dari rumahmu.
Ia akan mencabut engkau dari negeri
orang hidup.

6 Para pengikut Allah akan melihat
terjadinya peristiwa itu. Mereka akan
menyaksikan dengan perasaan gentar.
Tetapi kemudian mereka akan tertawa
dan berkata,

7 "Lihatlah apa yang terjadi ke atas
orang-orang yang membenci Allah, yang
mengandalkan kekayaan mereka, dan
yang semakin berani dalam kejahatan
mereka."

8 Tetapi aku bagaikan pohon zaitun yang
terpelihara di bawah lindungan Allah.
Aku percaya akan kasih dan kemurahan
Allah untuk selama-lamanya.

9 Ya TUHAN selamanya aku akan
memuji Engkau atas penghukuman-Mu.
Dan aku akan menantikan kebaikan-Mu
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karena semua orang tahu bahwa Engkau
adalah Allah yang baik.

53
1 HANYALAH orang tolol yang
berkata kepada dirinya sendiri,

"Tidak ada Allah." Mengapa ia berkata
demikian? Karena hatinya busuk dan
perbuatannya jahat. Hidupnya rusak
karena dosa.

2 Allah memandang ke bawah dari surga
untuk melihat apakah di antara umat
manusia ada yang berbuat benar dan
sungguh-sungguh mencari Allah.

3 Tetapi mereka semua telah
meninggalkan Allah. Mereka cemar
karena dosa -- sama sekali rusak dan
busuk. Tidak ada yang baik, tidak
seorang pun.

4 Bagaimana ini mungkin? Tidakkah
mereka itu mempunyai pengertian
barang sedikit pun? Karena mereka
melahap umat-Ku seperti melahap roti.
Mereka tidak mau datang kepada Allah.

5 Tetapi kengerian yang belum pernah
ada sebelumnya akan segera menimpa
mereka. Allah akan menyerakkan tulang
musuh-musuhmu ini. Mereka terkutuk
karena Allah telah membuang mereka.
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6 Ah, kalau saja pada saat ini Allah mau

datang dari Sion dan menolong Israel!
Karena hanya apabila Allah memulihkan
mereka, maka barulah mereka dapat
benar-benar merasa bahagia.

54
1 Ditulis oleh Daud pada waktu
orang-orang Zif berusaha

mengkhianati dia terhadap Saul.
DATANGLAH dengan kuasa-Mu yang
besar, ya Allah, dan selamatkanlah aku!
Belalah aku dengan kekuatan-Mu!

2 Dengar apalah doaku.
3 Karena orang-orang yang kejam telah

bangkit untuk melawan aku -- orang-
orang yang tidak berperikemanusiaan
dan yang tidak peduli akan Allah
berusaha merenggut nyawaku.

4 Tetapi Allah adalah Penolongku dan
Sahabatku.

5 Ia akan menyebabkan kejahatan
musuh-musuhku berbalik menyerang
mereka. Lakukanlah sebagaimana
janji-Mu dan binasakanlah orang-orang
jahat itu, ya TUHAN.

6 Dengan senang hati kupersembahkan
kurban kepada-Mu. Aku akan memuji
nama-Mu, ya TUHAN, karena nama-Mu
baik.
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7 Allah telah melepaskan aku dari segala

kesulitanku dan telah mengalahkan
musuh-musuhku.

55
1 DENGARKANLAH doaku, ya
Allah. Jangan Kausembunyikan

wajah-Mu ketika aku berseru kepada-Mu.
2 Dengarkanlah aku, ya TUHAN, karena

aku merintih dan meratap di bawah
tekanan kemalanganku.

3 Musuh-musuhku menggertak dan
mengancam akan membunuh aku.
Aku dicekam ketakutan dan mereka
berniat membunuh aku. Kegeraman dan
kebencian mereka melanda aku.

4 Hatiku merana. Kengerian menguasai
aku.

5 Aku gemetar ketakutan dan diliputi
perasaan seram.

6 Ah, seandainya aku bersayap seperti
merpati, aku akan terbang mencari
ketenangan.

7 Aku akan terbang ke padang gurun
yang paling jauh dan tinggal di sana.

8 Aku akan melarikan diri untuk mencari
tempat perlindungan terhadap segala
badai ini.

9 Ya Tuhan, biarlah musuh-musuh
itu saling bertengkar -- binasakanlah
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mereka dengan kekerasan dan
perbantahan mereka sendiri.

10 Walaupun siang malam mereka
menjaga tembok-tembok kota untuk
mencegah penyerbuan, masalah mereka
yang sebenarnya datang dari dalam --
kejahatan dan kelicikan sudah berurat
berakar di pusat kota.

11 Di situ ada pembunuhan dan
perampokan, sedangkan di pasar-pasar
dan di mana-mana ada penipuan.

12 Seandainya musuh yang mencela
aku, aku akan sanggup menanggungnya;
dapat saja aku bersembunyi dan
menghindar.

13 Tetapi yang mencela aku adalah
engkau, sesamaku, temanku, dan
sahabat karibku.

14 Betapa indah persekutuan kita dan
betapa mengasyikkan percakapan kita
setiap kali kita bersama-sama berjalan
ke rumah TUHAN.

15 Biarlah maut menyergap dan
membinasakan mereka pada masa
mereka jaya sebab ada dosa di dalam
rumah mereka, dan mereka najis sampai
ke lubuk hati mereka.
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16 Tetapi aku akan berseru kepada

TUHAN dan Ia pasti menyelamatkan aku.
17 Aku akan berdoa pada pagi, siang,

dan malam, memohon kepada Allah
dengan suara nyaring; dan Ia akan
mendengar serta menjawab doaku.

18 Walaupun aku menghadapi
serangan-serangan yang gencar dalam
pertempuran karena begitu banyak
orang melawan aku, namun Ia akan
menyelamatkan aku.

19 Allah sendiri -- Allah yang kekal --
akan membalas mereka sebab mereka
tidak takut kepada-Nya dan tidak mau
menaati perintah-perintah-Nya.

20 Temanku ini mengkhianati aku --
aku yang hidup berdamai dengan dia. Ia
mengingkari janji-janjinya.

21 Mulutnya manis, tetapi hatinya penuh
dengan permusuhan. Kata-katanya
lemah lembut, tetapi di baliknya
tersembunyi pedang yang terhunus.

22 Serahkanlah bebanmu kepada
TUHAN. Ia akan menanggung segala
bebanmu itu. Orang yang benar tidak
akan dibiarkan-Nya tergelincir atau
jatuh.
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23 Ia akan melemparkan musuh-

musuhku ke dalam jurang kebinasaan.
Para pembunuh dan penipu tidak akan
hidup lebih daripada setengah umur
mereka. Tetapi aku percaya Engkau akan
menyelamatkan aku.

56
1 TUHAN, kasihanilah aku.
Sepanjang hari pasukan-pasukan

musuh terus-menerus menyerang.
Begitu banyak orang merasa bangga
karena dapat melawan aku. Betapa
mereka ingin menaklukkan aku!

2 (56-1)
3 Tetapi pada waktu aku merasa takut,

aku menaruh kepercayaanku kepada-
Mu. Ya, aku mempercayai janji-janji
Allah. Karena aku mempercayakan
diri kepada-Nya, apakah yang dapat
dilakukan manusia terhadap aku?

4 (56-3)
5 Mereka selalu memutarbalikkan apa

yang kukatakan. Yang mereka pikirkan
hanyalah bagaimana mereka dapat
mencelakakan aku.

6 Mereka berkumpul bersama-sama
untuk menyempurnakan rencana
mereka. Mereka bersembunyi di tepi
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jalan sambil mendengarkan langkah
kakiku, siap untuk membunuh aku.

7 Mereka berharap akan luput dari
kejahatan mereka. Jangan biarkan
mereka, ya TUHAN! Jatuhkanlah mereka
dengan murka-Mu!

8 Engkau telah melihat betapa gelisah
hatiku sepanjang malam. Engkau telah
mengumpulkan semua air mataku dalam
botol-Mu dan telah mencatat semuanya
dalam kitab-Mu.

9 Pada saat aku berseru meminta
pertolongan, pada saat itu juga musuhku
dipukul mundur. Aku yakin bahwa Allah
memihak aku.

10 Aku mempercayakan diri kepada
Allah -- terpujilah Dia atas segala
janji-Nya! Aku tidak takut akan apa yang
dapat dilakukan manusia terhadap aku.
Ya, terpujilah Dia atas segala janji-Nya!

11 (56-10)
12 Aku pasti melakukan apa yang telah

kujanjikan, TUHAN, dan bersyukur
kepada-Mu atas pertolongan-Mu.

13 Karena Engkau telah menyelamatkan
aku dari kematian dan mencegah kakiku
supaya tidak tergelincir sehingga aku
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dapat berjalan di hadapan TUHAN di
negeri orang hidup.

57
1 YA TUHAN, tunjukkanlah
belas kasihan-Mu karena aku

mempercayakan diri kepada-Mu. Aku
akan berlindung di bawah naungan
sayap-Mu sampai badai berlalu.

2 Aku akan berseru kepada Allah
Yang Mahatinggi -- Allah yang
melakukan bagiku hal-hal yang sangat
menakjubkan.

3 Ia akan mengirimkan pertolongan
dari surga untuk menyelamatkan
aku karena kasih dan kesetiaan-
Nya. Ia akan melepaskan aku dari
pembohong-pembohong yang bertekad
membinasakan aku.

4 Orang-orang jahat mengepung aku
seperti singa-singa buas yang giginya
setajam tombak dan anak panah. Lidah
mereka bagaikan pedang.

5 TUHAN, terpujilah nama-Mu di atas
langit yang tertinggi! Nyatakanlah
kemuliaan-Mu di seluruh bumi!

6 Musuh-musuhku telah memasang
perangkap untukku. Ketakutan
mencekam aku. Mereka telah menggali
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lubang di jalanku. Tetapi lihatlah! Mereka
sendiri terperosok ke dalamnya!

7 Ya Allah, hatiku tentram dan penuh
keyakinan. Tidak heran aku dapat
bernyanyi memuji Engkau!

8 Bangkitlah, hai jiwaku! Bangkitlah,
hai gambus dan kecapi! Marilah kita
menyambut fajar dengan nyanyian!

9 Aku akan bersyukur kepada-Mu di
hadapan orang banyak di seluruh negeri.
Aku akan bernyanyi dan memuji Engkau
di antara bangsa-bangsa.

10 Kebaikan hati-Mu seluas angkasa
raya. Kesetiaan-Mu lebih tinggi daripada
segala langit.

11 Ya, terpujilah nama-Mu, ya Allah, di
atas segala langit. Biarlah kemuliaan-Mu
memancar di seluruh bumi.

58
1 KEADILAN? Kalian pembesar-
pembesar yang berkuasa sama

sekali tidak mengerti kata itu! Kejujuran?
Adakah di antara kalian yang masih
memiliki kejujuran? Tidak seorang pun!
Segala perbuatan kalian curang: kalian
menukar "keadilan" dengan uang suap.

2 (58-1)
3 Orang-orang ini adalah orang-orang

berdosa sejak lahir, orang-orang yang
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sudah mulai berdusta sejak mereka
dapat berkata-kata!

4 Mereka berbisa bagaikan ular yang
mematikan, ular kobra yang menutup
telinga terhadap bunyi suling penjinak
ular yang terpandai sekalipun.

5 (58-4)
6 Ya Allah, patahkanlah taring mereka!

Rontokkan gigi singa-singa muda ini,
TUHAN!

7 Biarlah mereka lenyap bagaikan air
yang diserap tanah yang kering gersang!
Jadikanlah senjata mereka tidak berguna
dalam tangan mereka!

8 Biarlah mereka seperti siput yang
menjadi lendir, dan seperti bayi yang
mati pada waktu lahir, yang tidak pernah
melihat sinar matahari!

9 Allah akan menghabisi mereka
semua, baik tua maupun muda. Ia
akan membinasakan mereka lebih
cepat daripada periuk dapat merasakan
panasnya api di bawahnya.

10 Orang benar akan bersukacita atas
menangnya kebenaran. Ia akan berjalan
di atas lapangan yang penuh dengan
darah orang-orang jahat yang terbunuh.
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11 Pada akhirnya semua orang akan

tahu bahwa kebaikan mendapat pahala,
dan bahwa di atas bumi ini ada Allah
yang menghakimi dengan adil.

59
1 Ditulis oleh Daud pada waktu
Raja Saul menempatkan penjaga

di rumah Daud untuk menangkap
dan membunuhnya (I Samuel 19:11).
YA Allahku, selamatkanlah aku dari
musuh-musuhku. Lindungi aku terhadap
orang-orang yang datang hendak
membinasakan aku.

2 Peliharakanlah aku terhadap para
penjahat dan pembunuh ini.

3 Mereka mengintai aku untuk mencabut
nyawaku. Orang-orang kuat menantikan
aku di luar; dan ini, ya TUHAN, bukan
karena aku telah berbuat salah terhadap
mereka.

4 Namun mereka bersiap-siap hendak
membunuh aku. TUHAN, bangunlah!
Lihatlah apa yang sedang terjadi!
Tolonglah aku!

5 (Dan ya Yahweh, Allah bala tentara
surga, Allah Israel, bangkit dan
hukumlah bangsa-bangsa kafir di sekitar
kami.) Orang-orang jahat yang curang
itu janganlah diberi ampun.
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6 Pada malam hari mereka datang

mengintai sambil mengendap-endap
seperti anjing liar yang menyusuri
jalan-jalan di kota.

7 Aku mendengar mereka meneriakkan
hinaan-hinaan dan mengutuk Allah
karena pikir mereka tidak ada orang
yang dapat mendengar mereka.

8 TUHAN, tertawakanlah mereka! (Dan
juga perolokkan bangsa-bangsa di
sekitar kami!)

9 Ya TUHAN, Kekuatanku. Aku akan
menyanyikan puji-pujian bagi-Mu karena
di dalam Engkau aku aman.

10 Allahku tidak berubah dalam kasih-
Nya kepadaku dan Ia akan datang serta
menolong aku. Ia akan membiarkan
aku melihat kehendakku berlaku atas
musuh-musuhku.

11 Janganlah membunuh mereka --
karena pelajaran seperti itu segera
dilupakan oleh bangsaku -- melainkan
kejutkan mereka dengan kuasa-Mu
sehingga mereka bertekuk lutut. Biarlah
mereka mencium debu, ya Tuhan, perisai
kami.

12 Mereka adalah pendusta yang
sombong dan suka menyumpah-
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nyumpah. Binasakanlah mereka dengan
murka-Mu. Sapu mereka sampai bersih.
(Dan biarlah bangsa-bangsa juga
mengetahui bahwa Allah memerintah
di Israel dan akan berkuasa di seluruh
dunia.)

13 (59-12)
14 Biarlah orang-orang jahat ini datang

kembali pada senja hari dan menyusur
jalan-jalan di kota sambil melolong
bagaikan anjing kelaparan sementara
mereka mencari makanan.

15 (59-14)
16 Sedangkan aku, aku akan bernyanyi

setiap pagi tentang kuasa dan
kemurahan-Mu. Karena Engkau telah
menjadi benteng yang kokoh bagiku,
tempat yang aman pada waktu aku
menghadapi kesulitan.

17 Ya Kekuatanku, bagi-Mu aku
menyanyikan puji-pujian karena Engkau
adalah bentengku, Allahku yang
pemurah.

60
1 Ditulis oleh Daud pada waktu
ia berperang melawan Siria. Ia

tidak tahu bagaimana peperangan itu
akan berakhir. Ketika itu Yoab, panglima
angkatan perangnya membunuh 12.000
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orang Edom di Lembah Asin. YA Allah,
Engkau telah membuang kami dan
mematahkan pertahanan kami. Engkau
telah murka dan meninggalkan kami.
TUHAN, kembalikan kami ke dalam
kasih-Mu.

2 Engkau telah membuat bangsa
ini gemetar ketakutan; Engkau
telah mencerai-beraikannya. TUHAN,
sekarang pulihkanlah bangsa yang telah
diguncangkan sampai ke dasarnya ini.

3 Engkau telah berlaku keras terhadap
kami dan membuat kami sempoyongan
karena pukulan-Mu.

4 Tetapi Engkau telah memberikan
kepada kami sebuah panji untuk
mempersatukan kami; semua orang
yang berpegang pada kebenaran akan
berhimpun di bawahnya. Maka Engkau
dapat membebaskan umat-Mu yang
Kaukasihi. Pakailah tangan kanan-Mu
yang kuat untuk menyelamatkan kami.

5 (60-4)
6 Allah telah berjanji akan menolong

kami. Ia telah menjanjikannya demi
kekudusan-Nya! Tidaklah mengherankan
kalau aku bersukaria! "Sikhem, Sukot,
Gilead, dan Manasye masih tetap
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milik-Ku!" kata-Nya. "Yehuda akan terus
menghasilkan raja-raja, dan Efraim
menghasilkan pahlawan-pahlawan yang
besar.

7 (60-6)
8 Moab akan menjadi hamba-Ku

yang hina, dan Edom akan menjadi
budak-Ku. Aku akan bersorak-sorai
karena kemenangan atas orang Filistin."

9 Siapakah yang akan memimpin aku
untuk mengalahkan kota-kota Edom
yang kuat perkasa? Siapa lagi kalau
bukan Allah! Dia yang telah membuang
kami dengan menyerahkan kami kepada
musuh-musuh kami.

10 (60-9)
11 Ya TUHAN, tolonglah kami terhadap

musuh-musuh kami karena pertolongan
manusia sia-sia saja.

12 Dengan Allah kami akan melakukan
hal-hal yang besar karena Dialah yang
akan menginjak-injak musuh-musuh
kami.

61
1 YA TUHAN, dengarkanlah aku!
Dengarlah doaku!

2 Karena di mana pun aku berada,
walaupun jauh di ujung bumi, aku
akan berseru kepada-Mu meminta
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pertolongan. Apabila hatiku lemah
dan lesu, tuntunlah aku ke Gunung
Batu Perlindungan yang kuat dan yang
menjulang tinggi.

3 Karena Engkau adalah tempat
perlindunganku, menara tinggi yang
tidak tercapai oleh musuh-musuhku.

4 Aku akan berdiam dalam rumah-Mu
untuk selama-lamanya. Ya, betapa aman
berada di bawah naungan sayap-Mu!

5 Karena Engkau telah mendengar
janjiku untuk memuji Engkau setiap
hari, ya Allah, dan Engkau telah memberi
aku berkat-berkat yang Kausediakan
bagi orang-orang yang menghormati
nama-Mu.

6 Engkau akan menambah umurku
dengan tahun-tahun yang penuh berkat
seperti tahun-tahun banyak generasi
yang dijadikan satu.

7 Dan aku akan hidup di hadapan
TUHAN untuk selama-lamanya. Kiranya
kasih, kebaikan hati, dan kebenaran-Mu
mengawal dan menjaga aku,

8 dan aku akan selalu memuji nama-Mu
sesuai dengan janjiku untuk memuji
Engkau setiap hari.



Mazmur 62.1–6 126

62
1 AKU berdiam diri di hadapan
TUHAN dan menantikan Dia untuk

melepaskan aku. Karena keselamatan
datang dari Dia semata-mata.

2 Ya, hanya Dialah Batu Karangku,
penyelamatku, pertahanan, dan
bentengku. Jadi, mengapa aku
harus tegang dan takut pada waktu
menghadapi kesulitan?

3 Tetapi mengapa mereka menyerang
aku justru ketika takhtaku sedang
goyah? Mereka merencanakan
kematianku. Mereka berdusta dan
menggunakan tipu daya dalam usaha
menggulingkan aku dari takhtaku.
Mereka bermanis-manis di depanku,
padahal hatinya mengutuk aku.

4 (62-3)
5 Tetapi aku berdiam diri di hadapan

TUHAN dan menantikan Dia melepaskan
aku. Karena keselamatan datang hanya
dari Dia semata-mata.

6 Ya, hanya Dialah Batu Karangku,
penyelamatku, pertahanan, dan
bentengku. Jadi, mengapa aku
harus tegang dan takut pada waktu
menghadapi kesulitan?
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7 Perlindungan dan keberhasilanku

datang dari Allah semata-mata.
Dialah tempat perlindunganku, Batu
Karang yang tidak dapat dicapai oleh
musuh-musuhku.

8 Hai bangsaku, percayalah kepada-Nya
setiap saat! Curahkanlah kerinduan
hatimu di hadapan-Nya karena Ia dapat
memberi pertolongan.

9 Orang yang mulia maupun orang
yang hina sama-sama tidak berarti pada
pemandangan-Nya. Kalau ditimbang
mereka lebih ringan daripada udara.

10 Janganlah memperkaya diri dengan
jalan pemerasan dan perampokan!
Orang kaya janganlah berlaku sombong!

11 (62-10)
12 Allah mahakasih dan mahabaik dan

memberi pahala kepada kita masing-
masing sepadan dengan pekerjaan yang
kita lakukan untuk Dia.

63
1 Mazmur Daud ketika ia
bersembunyi di Padang Gurun

Yudea. YA Allah, ya Allahku! Aku mencari
Engkau! Betapa hausnya aku akan Dikau
di tanah yang kering dan tandus ini,
yang tidak berair sama sekali. Betapa
ingin aku menemukan Engkau!
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2 Ingin benar aku masuk ke dalam

tempat-Mu yang kudus untuk melihat
kekuatan serta kemuliaan-Mu

3 dan memuji Engkau karena kasih dan
kebaikan hati-Mu lebih berharga bagiku
daripada hidup.

4 Aku akan memuliakan Engkau
sepanjang hidupku dan mengangkat
tanganku kepada-Mu dalam doa.

5 Dengan demikian, aku akan benar-
benar dipuaskan dan akan memuji
Engkau dengan sukacita yang besar.

6 Pada malam hari aku berbaring di
tempat tidurku sambil merenungkan
Engkau --

7 mengenai banyaknya pertolongan-Mu
kepadaku. Sepanjang malam aku
bersukaria di bawah naungan sayap-Mu.

8 Aku berjalan dekat di belakang-Mu,
aman dan terlindung oleh tangan
kanan-Mu yang kuat.

9 Tetapi orang-orang yang berniat
membinasakan aku akan dilemparkan ke
dalam neraka.

10 Mereka sudah ditentukan untuk mati
oleh pedang dan menjadi makanan
anjing hutan.
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11 Tetapi aku akan bersukacita di

dalam Allah. Semua orang yang percaya
kepada-Nya bersukaria, sedangkan para
pendusta akan dibungkam.

64
1 TUHAN, dengarkanlah
keluhanku. Peliharakan nyawaku

dari persepakatan musuh-musuhku, dari
komplotan orang jahat ini.

2 (64-1)
3 Mereka menyayat-nyayat aku

dengan lidah yang sudah diasah dan
membidikkan kata-kata tajam ke dalam
hatiku bagaikan anak panah.

4 Dengan bersembunyi mereka
menembaki orang-orang yang tulus hati
secara tiba-tiba tanpa merasa takut.

5 Mereka saling memberi dorongan
untuk berbuat jahat. Mereka bertemu
secara sembunyi-sembunyi untuk
memasang perangkap. "Ia tidak
mungkin melihat perangkap ini," kata
mereka.

6 Mereka mencari-cari kesempatan
untuk berbuat jahat. Banyak sekali
waktu yang mereka pakai untuk
merencanakan perbuatan jahat yang
tidak ada habis-habisnya.
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7 Tetapi Allah sendiri akan menembak

mereka sampai jatuh. Tiba-tiba anak
panah-Nya akan menembus mereka.

8 Mereka akan terhuyung-huyung
dan dibinasakan oleh orang-orang
yang telah mereka fitnah. Semua
orang yang melihat kejadian itu akan
memperolok-olokkan mereka.

9 Kemudian semua orang akan gentar
dan mengakui besarnya mujizat-
mujizat Allah. Akhirnya, mereka
menyadari perbuatan-Nya yang sangat
mengherankan.

10 Maka orang-orang benar akan
bersukacita di dalam TUHAN, bersandar
kepada-Nya, dan memuji Dia.

65
1 YA Allah di Sion, kami akan
selalu menanti di hadapan-Mu

dengan hati yang penuh pujian, dan
dengan demikian kami menepati janji
kami.

2 Karena Engkau menjawab doa,
maka sekalian manusia akan datang
kepada-Mu dengan permohonan mereka.

3 Walaupun hati kami penuh dosa,
Engkau mengampunkan semua dosa
kami.
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4 Berbahagialah orang yang telah

Kaupilih untuk diam bersama dengan
Engkau di dalam rumah-Mu. Betapa
besar sukacita yang menantikan kami
karena di sana kami akan menikmati
segala hal yang baik.

5 Dengan perbuatan yang dahsyat dan
kuasa yang menggentarkan, Engkau
akan membela kami terhadap musuh-
musuh kami, ya Allah, Juruselamat
kami. Engkaulah satu-satunya harapan
bagi sekalian umat manusia di seluruh
bumi dan jauh di tengah lautan.

6 Ia membentuk gunung-gunung
dengan kekuatan dan kuasa-Nya.

7 Ia menenangkan lautan yang
mengamuk dan segala kerusuhan dunia.

8 Di segala pelosok bumi perbuatan-
perbuatan Allah yang ajaib akan
mengejutkan setiap orang. Fajar dan
senja bersorak-sorai kegirangan.

9 Ia menyirami bumi untuk
menyuburkannya; sungai-sungai
Allah tidak akan menjadi kering. Ia
menyiapkan bumi untuk umat-Nya
dan memberi mereka panen yang
berlimpah-limpah.
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10 Ia menurunkan hujan untuk mengairi

alur bajak dan melunakkan tanah
serta menggemburkan gumpalan-
gumpalannya sehingga bertumbuhlah
benih-benih di mana-mana.

11 Kemudian semua itu dimahkotai-Nya
dengan padang rumput hijau yang subur
di padang gurun. Lereng-lereng bukit
ditaburi bunga-bungaan.

12 (65-11)
13 Padang rumput penuh dengan

kawanan domba, dan lembah-lembah
ditutupi permadani gandum. Segenap isi
dunia bersorak-sorai dan bernyanyi.

66
1 BERNYANYILAH bagi TUHAN, hai
segenap bumi!

2 Nyanyikanlah nama-Nya yang mulia.
Beritakan kemuliaan-Nya kepada isi
dunia.

3 Betapa dahsyatnya perbuatan-
perbuatan-Mu, ya TUHAN!
Betapa besarnya kuasa-Mu! Tidak
mengherankan bahwa musuh-musuh-Mu
menyerah kalah!

4 Seluruh bumi akan menyembah
Engkau dan menyanyikan kemuliaan-
Mu.
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5 Mari, lihatlah hal-hal mulia yang telah

dilakukan Allah. Betapa menakjubkan
mujizat-mujizat yang terjadi atas
umat-Nya!

6 Ia membuat jalan kering bagi mereka
melintasi laut sehingga mereka dapat
menyeberang dengan berjalan kaki.
Alangkah besarnya kegembiraan dan
sukacita pada hari itu!

7 Karena kuasa-Nya yang besar Ia
memerintah untuk selama-lamanya. Ia
mengawasi gerak-gerik segala bangsa.
Hai bangsa-bangsa pemberontak, Ia
akan mengempiskan kesombonganmu!

8 Biarlah semua orang memuliakan
Allah dan menyanyikan puji-pujian
bagi-Nya

9 karena Dialah yang memegang nyawa
kita di tangan-Nya dan menetapkan
langkah kaki kita.

10 Engkau telah memurnikan kami
dengan api, ya TUHAN, seperti orang
memurnikan perak.

11 Engkau menangkap kami dalam
jaring-Mu dan menaruh beban-beban
berat di atas pundak kami.

12 Engkau menyuruh pasukan-pasukan
untuk menggilas tubuh kami. Kami
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melintasi api dan banjir. Tetapi akhirnya
Engkau membawa kami ke dalam
kekayaan dan kelimpahan.

13 Sekarang aku telah datang ke dalam
Bait-Mu dengan kurban bakaran untuk
memenuhi janjiku.

14 Karena pada waktu aku menghadapi
kesulitan, aku menjanjikan banyak
persembahan kepada-Mu.

15 Itulah sebabnya aku membawa
untuk-Mu kambing jantan, domba
jantan, dan anak-anak sapi yang
gemuk-gemuk ini. Asap kurban-kurban
ini akan membubung ke hadirat-Mu.

16 Datanglah dan dengarlah, hai semua
orang yang menghormati TUHAN, dan
aku akan menceritakan apa yang telah
dilakukan-Nya untukku:

17 Karena aku berseru kepada-Nya
untuk memohon pertolongan dengan
puji-pujian yang sudah siap di lidahku.

18 Ia tidak akan mendengarkan
seruanku seandainya aku tidak
mengakui dosa-dosaku.

19 Tetapi Ia mendengarkan! Ia
mendengar dan memperhatikan doaku.

20 Terpujilah Allah yang tidak
memalingkan muka ketika aku berdoa,
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dan yang tidak segan-segan menyatakan
kebaikan hati dan kasih-Nya kepadaku.

67
1 YA Allah, berkatilah kami
dalam kemurahan-Mu. Biarlah

wajah-Mu memandang kami dengan
penuh sukacita.

2 Utuslah kami ke segala penjuru dunia
untuk memberitakan kuasa-Mu yang
menyelamatkan dan rencana-Mu yang
kekal bagi segenap umat manusia.

3 Setiap orang di atas bumi ini akan
memuji TUHAN.

4 Bangsa-bangsa akan bersukaria,
bernyanyi-nyanyi dengan sukacita
karena Engkau adalah Raja mereka dan
akan memberikan keadilan sejati kepada
rakyat mereka.

5 Pujilah Allah, hai dunia! Kiranya semua
bangsa di atas bumi ini mengucap syukur
kepada-Mu.

6 Karena bumi telah menghasilkan
panen yang berlimpah-limpah. Allah,
yaitu Allah kita, akan memberkati kita.
Dan bangsa-bangsa di negara yang
paling jauh sekalipun akan menyembah
Dia.

7 (67-6)
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68
1 BANGKITLAH, ya Allah,
dan cerai-beraikanlah semua

musuh-Mu! Kejarlah mereka!
2 Usir mereka seperti asap yang ditiup

angin; cairkan mereka seperti lilin di
dalam api! Biarlah orang-orang jahat
binasa di hadirat Allah.

3 Tetapi biarlah orang-orang yang
benar berbesar hati. Biarlah mereka
bersukacita dan bersukaria.

4 Nyanyikanlah puji-pujian bagi
Allah! Bernyanyilah dengan nyaring
bagi Dia yang berkendaraan awan!
Namanya adalah Yahweh, TUHAN, -- ya,
bersukacitalah di hadirat-Nya!

5 Ia adalah bapa bagi yatim piatu. Ia
memberikan keadilan kepada para janda
karena Ia adalah kudus.

6 Ia menyediakan keluarga bagi orang
yang sebatang kara, dan membebaskan
para tawanan dari penjara sehingga
mereka bersukacita. Tetapi para
pemberontak akan menderita kelaparan
dan kesengsaraan.

7 Ya Allah, pada waktu Engkau
memimpin umat-Mu melalui padang
gurun,
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8 bumi bergetar dan langit berguncang.

Gunung Sinai gemetar di hadapan
Engkau -- Allah Israel.

9 Engkau mencurahkan banyak
hujan ke atas tanah-Mu, ya Allah,
untuk menyegarkannya kembali dari
kekeringan. Di situlah umat-Mu berdiam
karena Engkau memberikan tempat
tinggal ini ketika mereka dalam
kemelaratan.

10 (68-9)
11 Tuhan berfirman, maka musuh

pun melarikan diri. Kaum wanita di
rumah meneriakkan berita gembira:
"Pasukan-pasukan yang datang untuk
membinasakan kita telah melarikan diri!"
Sekarang semua wanita di Israel sedang
membagi-bagi jarahan. Lihatlah, mereka
memakai perhiasan emas dan perak
yang gemerlapan, yang menutupi tubuh
mereka seperti sayap-sayap menutupi
burung merpati.

12 (68-11)
13 (68-11)
14 Allah telah mencerai-beraikan

musuh-musuh mereka seperti salju yang
mencair di hutan-hutan Zalmon.
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15 Hai gunung-gunung tinggi di Basyan!

Hai pegunungan yang indah dengan
puncak-puncak yang bertebaran! Tidak
heran kalau kamu memandang dengan
iri hati kepada Gunung Sion, yang
telah dipilih Allah sebagai tempat
kediaman-Nya untuk selama-lamanya.

16 (68-15)
17 Dengan dikelilingi kereta yang tidak

terhitung jumlahnya, Tuhan datang dari
Gunung Sinai ke rumah-Nya yang kudus,
tinggi di atas Gunung Sion.

18 Ia naik ke tempat tinggi sambil
membawa banyak tawanan. Ia
menerima karunia-karunia untuk
manusia, bahkan untuk mereka yang
dahulu adalah pemberontak. Allah akan
berdiam di antara mereka.

19 Alangkah mulianya Tuhan! Dia yang
setiap hari menanggung beban kita dan
yang juga memberi kita keselamatan.

20 Ia membebaskan kita. Ia melepaskan
kita dari kematian.

21 Tetapi Ia akan meremukkan musuh-
musuh-Nya karena mereka tidak mau
meninggalkan cara hidup yang penuh
dengan dosa dan keras kepala itu.



Mazmur 68.22–30 139
22 Tuhan berkata, "Semua musuhmu

akan Kukembalikan dari tempat
persembunyian mereka, tinggi di
lereng-lereng Gunung Hermon, dan jauh
di dalam laut

23 supaya kamu membinasakan mereka.
Darah mereka akan menutupi kakimu
dan anjing-anjing akan memakan
mereka."

24 Pawai Allah, Rajaku, terus bergerak
ke arah tempat yang kudus --

25 para penyanyi di depan, para pemain
musik di belakang, dan di antara mereka
anak-anak gadis membunyikan rebana.

26 Biarlah semua orang yang berasal
dari sumber Israel memuji TUHAN.

27 Suku Benyamin yang terkecil berjalan
di muka. Para pemuka dan tua-tua
Yehuda, para pemuka Zebulon dan
Naftali berjalan di belakang mereka.

28 Kerahkanlah kekuatan-Mu dan
tunjukkanlah kuasa-Mu, ya Allah, karena
Engkau telah melakukan hal-hal yang
besar untuk kami.

29 Raja-raja di bumi membawa
persembahan ke Bait-Mu di Yerusalem.

30 Hardiklah musuh-musuh kami, ya
TUHAN. Tundukkan mereka sehingga
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mereka datang dengan membawa upeti.
Cerai-beraikanlah semua orang yang
suka berperang.

31 Mesir akan mengirimkan
persembahan logam berharga.
Etiopia akan mengulurkan tangan untuk
menyembah TUHAN.

32 Bernyanyilah bagi TUHAN,
hai kerajaan-kerajaan di bumi --
nyanyikanlah puji-pujian bagi Tuhan,

33 bagi Dia yang melintasi langit
purbakala dan yang suara-Nya
bergemuruh dari langit.

34 Kuasa ada pada Allah. Kebesaran-Nya
bersinar ke atas Israel. Kekuatan-Nya
nampak di langit.

35 Betapa gentarnya kami, berlutut
di hadapan-Nya, di tempat kudus!
Allah Israel memberikan kekuatan
dan kekuasaan yang besar kepada
umat-Nya. Terpujilah Allah!

69
1 SELAMATKANLAH aku, ya
Allahku! Air di sekelilingku naik

semakin tinggi. Semakin dalam aku
terbenam ke dalam rawa. Banjir telah
meliputi aku.

2 (69-1)
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3 Aku telah meratap sampai aku

lelah. Kerongkonganku kering dan
serak. Mataku bengkak karena banyak
menangis sementara menantikan
Allahku untuk bertindak.

4 Bahkan aku tidak lagi dapat
menghitung berapa banyak orang yang
membenci aku tanpa alasan. Mereka
adalah orang-orang berkuasa, yang
berniat membunuh aku walaupun aku
tidak bersalah. Mereka menuntut agar
aku dihukum untuk sesuatu yang tidak
aku lakukan.

5 Ya Allah, Engkau tahu benar betapa
bodohnya aku dan Engkau mengetahui
segala dosaku.

6 Ya Tuhan, ALLAH bala tentara surga,
jangan biarkan aku menjadi batu
sandungan bagi orang-orang yang
percaya kepada-Mu. Ya Allah Israel,
jangan biarkan aku membingungkan
mereka

7 walaupun aku diejek, dikutuki, dan
dipermalukan karena Engkau.

8 Saudara-saudaraku sendiri pura-pura
tidak mengenal aku.

9 Semangatku bagi Allah dan pekerjaan-
Nya membara di dalam diriku. Dan
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karena aku mementingkan pekerjaan-
Mu, musuh-musuh-Mu menghina aku
sebagaimana mereka menghina Engkau.

10 Betapa tajamnya mereka mengejek
dan mengolok-olok aku ketika aku
berkabung dan berpuasa di hadapan
TUHAN!

11 Betapa ramainya mereka
mempergunjingkan aku ketika aku
mengenakan kain karung untuk
menyatakan penyesalan dan kesedihan
atas dosa-dosaku!

12 Aku menjadi bahan pembicaraan
setiap orang di kota dan menjadi
nyanyian para pemabuk.

13 Tetapi aku terus berdoa kepada-Mu,
ya TUHAN. Karena sekaranglah saatnya
-- Engkau membungkukkan badan untuk
mendengar! Engkau siap melimpahkan
kasih dan kebaikan hati-Mu. Jawablah
doaku sekarang dan selamatkanlah aku
seperti yang telah Kaujanjikan.

14 Tariklah aku ke luar dari rawa ini!
Jangan biarkan aku terus tenggelam.
Selamatkanlah aku dari orang-orang
yang membenci aku, dan dari air yang
dalam ini!
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15 Janganlah membiarkan banjir

melanda aku atau lautan menelan aku.
Selamatkanlah aku dari lubang dalam
yang mengancam aku!

16 Ya TUHAN, jawablah doaku
karena kasih dan kebaikan hati-Mu
sungguh menakjubkan; kemurahan-Mu
berkelimpahan, begitu lembut dan baik.

17 Janganlah menyembunyikan
diri daripadaku karena aku sedang
mengalami kesulitan yang besar.

18 Datanglah dengan segera dan
selamatkanlah aku! Tebuslah aku dari
musuh-musuhku!

19 Engkau tahu bagaimana mereka
mempergunjingkan aku dan bagaimana
mereka mempermalukan aku. Engkau
melihat semua itu dan mengetahui
apa yang dikatakan oleh mereka
masing-masing.

20 Kebencian mereka telah meremukkan
hatiku dan mematahkan semangatku.
Kalau saja ada orang yang mau
menunjukkan belas kasihan, kalau
saja ada seorang yang mau memberi
penghiburan kepadaku!
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21 Mereka memberi aku racun sebagai

makanan dan memberi aku cuka untuk
menghilangkan hausku.

22 Biarlah kemeriahan mereka berubah
menjadi perkabungan dan damai
sejahtera mereka hilang lenyap!

23 Biarlah mereka hidup dalam
kegelapan, kebutaan, dan kelemahan.

24 Curahkanlah amarah-Mu ke atas
mereka! Musnahkanlah mereka dengan
kehebatan murka-Mu!

25 Biarlah rumah mereka menjadi
kosong dan sepi.

26 Karena mereka menganiaya orang
yang telah Kaupukul dan mengejek
kesakitan orang yang telah Kautikam.

27 Tumpukkan dosa-dosa mereka tinggi-
tinggi dan janganlah mengabaikannya.

28 Biarlah orang-orang ini dihapuskan
dari daftar orang-orang yang hidup.
Jangan berikan kepada mereka
sukacita hidup bersama-sama dengan
orang-orang benar.

29 Tetapi lepaskan aku, ya Allah, dari
kemiskinan dan kesakitan!

30 Maka aku akan memuji Allah dengan
nyanyianku. Pengucapan syukurku akan
menjadi puji-pujian bagi-Nya.
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31 Itu akan lebih menyenangkan Dia

daripada kurban sapi jantan atau lembu
jantan.

32 Orang-orang yang rendah hati akan
melihat Allah mereka bekerja untuk
mereka. Tidak heran kalau mereka
akan sangat bergembira! Semua orang
yang mencari Allah akan hidup dalam
sukacita.

33 Karena Yahweh, TUHAN, mendengar
jeritan umat-Nya yang berkekurangan
dan Ia tidak memalingkan wajah-Nya
dari mereka.

34 Pujilah Dia, hai seluruh langit dan
bumi! Pujilah Dia, hai segala laut dan
segala sesuatu yang hidup di dalamnya!

35 Karena TUHAN akan menyelamatkan
Yerusalem; Ia mendirikan kembali
kota-kota Yehuda. Umat-Nya akan hidup
di dalamnya dan akan memilikinya.

36 Anak-anak mereka akan mewarisi
negeri ini. Semua orang yang mengasihi
nama-Nya akan hidup di sana dengan
aman.

70
1 SELAMATKANLAH aku, ya Allah!
Tolonglah aku dengan segera, ya

TUHAN!
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2 Mereka menghendaki ajalku

dan mereka senang kalau dapat
mencelakakan aku. Kacaukan mereka!
Permalukan mereka! Hentikan mereka!
Jangan biarkan mereka terus-menerus
mengejek aku!

3 (70-2)
4 Sebaliknya, penuhilah pengikut-

pengikut Allah dengan sukacita! Biarlah
mereka yang mengasihi keselamatan
yang daripada-Mu berseru, "Sungguh, Ia
adalah Allah yang ajaib!"

5 Tetapi aku berada dalam kesulitan
yang besar. Segeralah datang menolong
aku karena hanya Engkaulah yang dapat
menolong dan menyelamatkan aku.
Ya TUHAN, janganlah menangguhkan
kedatangan-Mu.

71
1 TUHAN, Engkaulah tempat
aku berlindung. Janganlah aku

dikecewakan!
2 Selamatkan aku dari musuh-musuhku

karena Engkau adil. Selamatkanlah
aku! Sendengkanlah telinga-Mu serta
dengarkanlah permohonanku dan
selamatkanlah aku!

3 Jadilah bagiku Gunung Batu yang
memberi perlindungan, tempat di



Mazmur 71.4–10 147

mana aku merasa aman terhadap
segala serangan, karena Engkau
telah mengeluarkan perintah untuk
menyelamatkan aku.

4 Lepaskanlah aku, ya Allah, dari
orang-orang yang kejam dan tidak adil
ini!

5 Ya Tuhan, hanya Engkaulah
harapanku. Sudah sejak kecil aku
mempercayakan diriku kepada-Mu.

6 Ya, Engkau telah menyertai aku sejak
aku lahir dan selalu menolong aku --
tidak heran kalau aku selalu memuji
Engkau!

7 Keberhasilanku, yang dikagumi begitu
banyak orang, adalah semata-mata
karena Engkau pelindungku yang
perkasa.

8 Sepanjang hari aku akan memuji
dan memuliakan Engkau, ya Allah, atas
segala sesuatu yang telah Kaulakukan
bagiku.

9 Dan sekarang, pada waktu usiaku
sudah lanjut, janganlah menyingkirkan
aku. Janganlah meninggalkan aku pada
waktu tenagaku hampir habis.

10 Musuh-musuhku berbisik-bisik,
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11 "Allah telah meninggalkan dia!

Sekarang kita dapat menghantam dia.
Tidak ada seorang pun yang menolong
dia sekarang!"

12 Ya Tuhan, janganlah menjauhi aku.
Datanglah dengan segera! Tolonglah!

13 Binasakan mereka. Gagalkan
segala usaha musuh-musuhku ini dan
nistakanlah mereka!

14 Aku akan terus mengharapkan
Engkau untuk menolong aku. Pujianku
bagi-Mu bertambah-tambah.

15 Aku tidak dapat menghitung berapa
kali Engkau dengan setia melepaskan
aku dari bahaya. Aku akan memberitahu
semua orang tentang kebaikan dan
pemeliharaan-Mu yang terus-menerus
dari hari ke hari.

16 Aku berjalan dalam kekuatan Tuhan
ALLAH. Kepada semua orang akan
kukatakan bahwa hanya Engkaulah yang
adil dan baik.

17 Ya Allah, Engkau telah menolong aku
sejak aku masih kanak-kanak, dan aku
senantiasa bersaksi kepada orang-orang
lain mengenai hal-hal menakjubkan
yang Kaulakukan.



Mazmur 71.18–23 149
18 Sekarang, setelah aku tua

dan beruban, janganlah Engkau
meninggalkan aku. Berilah aku waktu
untuk menceritakan kepada angkatan
muda ini (dan juga kepada anak-anak
mereka) tentang segala mujizat-Mu
yang mengherankan itu.

19 Kuasa dan kebaikan-Mu, Tuhan,
sampai ke langit yang paling tinggi.
Engkau telah melakukan hal-hal yang
menakjubkan. Di mana lagi ada Allah
yang seperti Engkau?

20 Engkau telah membiarkan aku
terbenam dalam berbagai masalah yang
pelik. Tetapi Engkau akan mengangkat
aku keluar dari dalam bumi dan
menghidupkan aku kembali.

21 Engkau akan memberi aku
lebih banyak kehormatan daripada
sebelumnya dan akan menghibur aku
lagi.

22 Aku memuji Engkau dengan musik
sambil menceritakan kesetiaan-Mu akan
segala janji-Mu, ya Yang Kudus, Allah
Israel.

23 Aku akan bersorak-sorai dan
menyanyikan pujian bagi-Mu karena
Engkau telah menebus aku.
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24 Sepanjang hari aku akan berbicara

kepada orang-orang lain mengenai
keadilan dan kebaikan-Mu. Karena
semua yang berusaha mencelakakan
aku telah dipermalukan dan dicemarkan.

72
1 YA Tuhan, tolonglah raja agar ia
dapat menghakimi seperti Engkau

dan tolonglah anaknya agar hidup dalam
kesalehan.

2 Tolonglah agar ia berlaku adil terhadap
umat-Mu, juga terhadap kaum miskin.

3 Kiranya gunung-gunung dan bukit-
bukit menjadi subur dan makmur karena
pemerintahannya yang baik.

4 Tolonglah dia untuk membela
orang-orang yang miskin dan melarat
dan meremukkan orang-orang yang
menindas mereka.

5 Kiranya yang miskin dan melarat
selalu menghormati Engkau selama ada
bulan dan matahari di langit! Ya, untuk
selama-lamanya!

6 Kiranya pemerintahan anakku ini
lembut dan menghasilkan banyak buah
bagaikan hujan yang menyirami rumput
dan membasahi bumi.
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7 Kiranya semua orang benar jaya

dalam pemerintahannya, damai
sejahtera sampai akhir zaman!

8 Biarlah dia memerintah dari laut ke
laut, dan dari Sungai Efrat sampai ke
ujung bumi.

9 Bangsa-bangsa yang berkelana di
gurun pasir akan sujud di hadapannya.
Musuh-musuhnya akan tersungkur ke
tanah.

10 Raja-raja di sepanjang Laut Tengah
-- dari Tarsis dan dari pulau-pulau -- dan
juga raja-raja dari Syeba dan Seba --
semua akan datang membawa upeti.

11 Ya, raja-raja dari segala tempat akan
sujud menyembah dia. Semua akan
melayani dia.

12 Ia akan memelihara orang-orang
yang tidak berdaya dan yang miskin
apabila mereka berseru kepadanya
karena mereka tidak mempunyai
pembela yang lain.

13 Ia menaruh kasihan kepada orang-
orang yang lemah dan melarat, dan akan
menyelamatkan mereka.

14 Ia akan membebaskan mereka dari
penindasan dan kekerasan karena nyawa
mereka sangat berharga baginya.
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15 Dan ia akan menikmati umur

panjang; kepadanya akan diberikan
emas Syeba dan rakyatnya akan
mendoakan dia setiap hari. Orang akan
memuji dia sepanjang masa.

16 Berkati kami dengan hasil panen
yang berlimpah-limpah di seluruh negeri,
bahkan juga di dataran-dataran tinggi.
Kiranya akan ada buah-buah seperti
di Libanon; kiranya kota-kota dipenuhi
dengan orang seperti padang-padang
dipenuhi dengan rumput.

17 Namanya akan terus-menerus
dihormati orang selama ada matahari.
Semua orang akan memperoleh berkat
di dalam dia; semua bangsa akan
memuji dia.

18 Terpujilah Yahweh, TUHAN, Allah
Israel, yang melakukan hal-hal yang
menakjubkan semata-mata!

19 Terpujilah nama-Nya yang mulia
untuk selama-lamanya! Biarlah seluruh
bumi dipenuhi dengan kemuliaan-Nya.
Amin, ya amin.

20 Di sini berakhirlah mazmur Daud,
anak Isai.
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73
1 ALANGKAH baiknya Allah
terhadap Israel -- terhadap

orang-orang yang bersih hatinya.
2 Sedangkan aku hampir terjerumus

ke dalam jurang! Kakiku terpeleset dan
hampir-hampir aku binasa.

3 Karena aku iri hati terhadap
kemakmuran orang-orang yang
sombong dan jahat.

4 Ya, perjalanan hidup mereka selalu
rata dan menyenangkan. Mereka
sehat-sehat dan gemuk-gemuk.

5 Mereka tidak mengenal kesulitan dan
kekuatiran seperti orang-orang lain.

6 Karena itu, kesombongan mereka
gemerlapan bagaikan kalung permata,
dan pakaian mereka adalah kekejaman.

7 Orang-orang gendut itu dapat
memperoleh apa saja yang mereka
inginkan.

8 Mereka mengejek Allah dan
mengancam umat-Nya. Alangkah
takaburnya mereka!

9 Mereka menyombongkan diri bahkan
terhadap langit; bual mereka menjelajahi
bumi.
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10 Karena itu, umat Allah berputus asa

dan bingung. Semua itu harus mereka
telan dengan begitu saja!

11 "Tidakkah Allah tahu apa yang
sedang terjadi?" tanya mereka.

12 "Lihatlah orang-orang yang tinggi
hati itu. Mereka tidak pernah harus
membanting tulang atau memeras
keringat -- hidup mereka senang, dan
kekayaan mereka semakin menumpuk."

13 Apakah aku telah menyia-nyiakan
hidupku? Mengapa bersusah-susah
menjalani hidup yang suci?

14 Yang kuperoleh hanyalah kesulitan
dan kesedihan -- setiap hari dan
sepanjang hari.

15 Seandainya semua ini kuutarakan,
aku mengkhianati umat-Mu.

16 Namun, kemakmuran orang-orang
yang membenci Allah itu sungguh sangat
sukar dimengerti.

17 Kemudian, pada suatu hari aku
masuk ke dalam tempat kudus Allah
untuk merenung. Terpikirlah olehku akan
masa depan orang-orang jahat itu.

18 Sesungguhnya jalan yang sedang
mereka tempuh sangat licin -- dengan
tiba-tiba Allah akan membiarkan mereka
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tergelincir ke dalam jurang kebinasaan
mereka.

19 Dengan seketika kebahagiaan
mereka diganti dengan ketakutan yang
kekal.

20 Hidup mereka yang sekarang hanya
sekadar impian! Mereka akan terbangun
dari mimpi itu dan dihadapkan kepada
kenyataan yang sebenarnya.

21 Ketika aku menyadari hal ini, hatiku
menjadi gelisah.

22 Aku merasa begitu bodoh dan dungu;
pada pemandangan-Mu, ya Allah, pasti
aku ini seperti binatang.

23 Walaupun demikian, Engkau
mengasihi aku. Engkau memegang
tangan kananku.

24 Sepanjang hidupku Engkau akan
terus membimbing aku dengan nasihat-
Mu. Setelah itu Engkau akan menerima
aku di dalam kemuliaan surgawi.

25 Siapa lagi yang kumiliki di surga
kalau bukan Engkau? Dan di bumi ini
tidak ada yang lebih kurindukan daripada
Engkau.

26 Kesehatanku mundur; semangatku
patah, namun Allah tetap sama. Dialah
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kekuatan hatiku. Dialah milikku untuk
selama-lamanya.

27 Tetapi orang-orang yang tidak mau
menyembah Allah akan binasa karena
Ia membinasakan orang-orang yang
menyembah allah-allah yang lain.

28 Sedangkan aku akan berusaha
sedapat-dapatnya untuk hidup dekat
dengan Dia. Aku telah memilih Dia
dan aku akan bercerita kepada
semua orang tentang bagaimana Ia
menyelamatkan aku dengan cara-cara
yang mengagumkan.

74
1 YA Tuhan, mengapa Engkau
membuang kami untuk selama-

lamanya? Mengapa amarah-Mu
berkobar-kobar terhadap kami --
domba-domba gembalaan-Mu sendiri?

2 Ingatlah bahwa kami adalah umat-Mu
-- yang pada zaman dahulu Kautebus
dari perbudakan dan Kaujadikan milik-
Mu sendiri. Engkau memilih Yerusalem
sebagai tempat kediaman-Mu di bumi
ini.

3 Berjalanlah di antara puing-puing
di kota dan lihatlah apa yang telah
dilakukan musuh terhadap tempat
kudus-Mu.
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4 Di sana mereka menyorakkan

pekik peperangan dan mendirikan
berhala-berhala untuk menyombongkan
kemenangan mereka.

5 Segala sesuatu berantakan seperti
hutan yang telah ditebang dan
pohon-pohonnya bertebaran di tanah.
Mereka datang membawa kapak
dan beliung; mereka merusakkan
dan membelah-belah dinding-dinding
berukir.

6 (74-5)
7 Mereka membakar tempat kudus

-- tempat kudus-Mu, ya Tuhan -- dan
membumihanguskannya.

8 "Mari kita hancurkan setiap rumah
Allah," kata mereka, dan mereka
pun pergi ke segala pelosok negeri
membakar tempat-tempat pertemuan di
mana kami menyembah Engkau.

9 Tidak ada sesuatu pun yang tertinggal
yang menandakan bahwa kami adalah
umat-Mu. Para nabi sudah tidak ada
lagi, dan siapakah yang tahu kapan
semua ini akan berakhir? Berapa
lama lagi, ya Allah, akan Kaubiarkan
musuh-musuh-Mu mencemarkan nama-
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Mu? Tidakkah Engkau akan bertindak
terhadap mereka?

10 (74-9)
11 Mengapa Engkau menunda-nunda?

Mengapa Engkau menahan-nahan
kuasa-Mu? Ayunkan tinju-Mu dan berilah
mereka pukulan yang mematikan.

12 Allah adalah Rajaku sejak dahulu
kala. Engkau telah menolong dan
menyelamatkan aku di mana pun aku
berada.

13 Engkau membelah Laut Merah
dengan kekuatan-Mu. Engkau
meremukkan kepala naga-naga di
laut.

14 Engkau meremukkan kepala-kepala
Lewiatan dan memberikannya kepada
penduduk padang pasir sebagai
makanan.

15 Atas perintah-Mu terpancarlah mata
air untuk memberi minum umat-Mu.
Lalu Engkau membuat jalan bagi mereka
melalui Sungai Yordan.

16 Baik siang maupun malam adalah
milik-Mu. Engkaulah yang membuat
bintang-bintang dan matahari.
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17 Semesta alam ada di dalam tangan-

Mu. Engkau jugalah yang membuat
musim panas dan musim dingin.

18 TUHAN, lihatlah betapa musuh-
musuh itu mengejek Engkau! Ya TUHAN,
suatu bangsa yang tinggi hati telah
menghujat nama-Mu.

19 Ya TUHAN, selamatkanlah aku!
Lindungilah merpati-Mu terhadap burung
elang! Selamatkanlah umat-Mu dari
binatang-binatang ini!

20 Ingatlah akan janji-Mu! Karena
negeri ini diliputi kegelapan dan dipenuhi
orang-orang kejam.

21 Ya TUHAN, janganlah membiarkan
umat-Mu yang tertindas dihina terus-
menerus. Biarlah orang-orang yang
miskin dan melarat ini mendapat alasan
untuk memuji nama-Mu.

22 Bangkitlah, ya Allah, dan belalah
kehormatan-Mu di hadapan musuh
kami! Ingatlah akan penghinaan yang
sepanjang hari dilontarkan kepada-Mu
oleh kaum pemberontak ini!

23 Janganlah Kauabaikan sumpah
serapah musuh-musuh-Mu ini, yang kian
hari kian menjadi-jadi.
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75
1 ALANGKAH besarnya rasa
syukur kami kepada-Mu, Tuhan!

Mujizat-mujizat-Mu yang besar menjadi
bukti bahwa Engkau mempedulikan
kami.

2 "Ya," jawab Tuhan, "dan apabila Aku
sudah siap, Aku akan menghukum
orang-orang yang jahat!

3 Walaupun bumi berguncang dan
semua penduduknya kacau-balau,
namun tiang-tiangnya kokoh karena
Akulah yang mendirikan tiang-tiang itu
pada tempatnya!"

4 Aku memperingatkan orang-orang
yang tinggi hati supaya menghentikan
kesombongan mereka. Aku menyuruh
orang-orang jahat supaya jangan kurang
ajar,

5 keras kepala, dan tinggi hati.
6 Karena kenaikan pangkat dan kuasa

bukan berasal dari bumi ini, melainkan
dari Allah semata-mata. Ia menaikkan
yang satu dan menurunkan yang lain.

7 (75-6)
8 Di dalam tangan Yahweh, TUHAN,

ada secawan anggur yang berbuih-buih.
Anggur itu adalah hukuman-Nya yang
dicurahkan ke atas orang-orang jahat di
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bumi ini. Mereka harus minum anggur
dalam cawan itu sampai habis dengan
ampas-ampasnya.

9 Sedangkan aku, untuk selama-
lamanya aku akan memuji Allah
Yakub.

10 "Aku akan mematahkan kekuatan
orang-orang jahat," kata Tuhan, "dan
akan menambah kekuasaan orang-orang
baik."

76
1 ALLAH sangat terkenal di Yehuda
dan di Israel.

2 Tempat tinggal-Nya di Yerusalem. Ia
berdiam di Gunung Sion.

3 Di sana Ia mematahkan senjata-
senjata musuh kita.

4 Kemuliaan gunung-gunung yang
megah dan kekal tidak dapat menandingi
kemuliaan-Mu.

5 Musuh-musuh kami yang paling
perkasa pun Kaukalahkan. Mereka
terkapar di hadapan kami dalam
kelelapan maut dan sama sekali tidak
berkutik.

6 Ketika Engkau menghardik mereka, ya
Allah Yakub, baik pengendara maupun
kuda sama-sama jatuh.
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7 Tidak heran kalau Engkau sangat

ditakuti! Siapakah yang tahan berdiri di
hadapan Allah yang sedang murka?

8 Dari surga Engkau menjatuhkan
hukuman ke atas mereka. Bumi gemetar
dan bungkam di hadapan-Mu.

9 Engkau bangkit untuk menghukum
orang-orang yang berbuat jahat dan
untuk membela orang-orang yang lemah
di bumi ini.

10 Amarah manusia yang sia-sia itu
hanya akan mendatangkan kemuliaan
kepada-Mu. Engkau bahkan akan
memakainya bagaikan hiasan!

11 Penuhilah segala janji yang telah
kaubuat kepada Yahweh, Allahmu!
Biarlah setiap orang membawa
persembahan kepada-Nya. Ia harus
dihormati dan ditakuti

12 karena Ia mematahkan para
pembesar yang tinggi hati dan
melakukan hal-hal yang dahsyat
terhadap raja-raja di bumi.

77
1 AKU berseru kepada Tuhan; aku
memanggil-manggil Dia. Kiranya

Ia mendengarkan aku!
2 Aku menghadapi kesulitan yang

besar dan aku sangat memerlukan
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pertolongan-Nya. Sepanjang malam aku
berdoa, memohon kepada Tuhan dengan
kedua tangan terangkat. Sebelum Ia
berbuat sesuatu, tidak mungkin aku
dapat merasakan sukacita.

3 Aku teringat akan Allah dan berkeluh-
kesah. Aku sangat merindukan akan
pertolongan-Nya.

4 Aku tidak dapat tidur sebelum Engkau
berbuat sesuatu. Aku begitu gelisah
sehingga berdoa pun aku tidak dapat!

5 Aku selalu terkenang akan masa
kegemilanganku yang sudah lama
berlalu.

6 Pada waktu itu malam-malamku
dipenuhi nyanyian sukacita. Sekarang
aku menyelidiki jiwaku sendiri dan
merenungkan perbedaannya.

7 Apakah Tuhan telah menolak aku
untuk selama-lamanya? Tidakkah Ia
menyukai aku lagi?

8 Sudah lenyapkah kasih dan kebaikan
hati-Nya kepadaku? Apakah janji-Nya
sudah tidak berlaku lagi?

9 Sudah lupakah Allah bagaimana
berbaik hati kepada orang-orang yang
tidak patut menerima kebaikan? Apakah
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pintu kasih-Nya telah tertutup oleh
murka-Nya?

10 Dan aku berkata: Beginilah nasibku,
berkat-berkat Allah telah berubah
menjadi keburukan.

11 Aku ingat akan banyaknya mujizat
yang dahulu dilakukan-Nya bagiku.

12 Perbuatan-perbuatan-Nya yang ajaib
selalu ada dalam ingatanku. Aku tidak
dapat melupakannya.

13 Ya Allah, jalan-jalan-Mu kudus. Di
mana ada yang sama besar kuasanya
seperti Engkau?

14 Engkau adalah Allah yang melakukan
keajaiban! Sekarang pun Engkau
masih memperlihatkan kuasa-Mu yang
menggentarkan itu.

15 Dengan kuasa-Mu Engkau telah
menebus kami, anak-anak Yakub dan
anak-anak Yusuf.

16 Ketika Laut Merah melihat Engkau,
alangkah besar ketakutannya! Laut itu
gemetar sampai ke dasarnya!

17 Awan mencurahkan hujan, guntur
bergemuruh, dan kilat-Mu sabung-
menyabung.
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18 Ada guntur dalam angin puting

beliung. Kilat menerangi dunia. Bumi
bergetar dan berguncang.

19 Jalan-Mu melalui lorong yang
melintasi laut -- lorong yang tidak
diketahui orang sebelumnya!

20 Sepanjang jalan itu umat-Mu
Kaubimbing seperti sekawanan domba,
dengan Musa dan Harun sebagai
gembala mereka.

78
1 HAI umatku, dengarkanlah
pengajaranku! Perhatikan

baik-baik apa yang kukatakan!
2 Karena akan kutunjukkan kepadamu

pelajaran-pelajaran yang dapat kita
ambil dari sejarah kita, kisah-kisah yang
diwariskan oleh nenek moyang kita.

3 (78-2)
4 Aku akan mengungkapkan kebenaran-

kebenaran ini kepadamu supaya kamu
dapat menjelaskan perbuatan-perbuatan
TUHAN yang ajaib kepada anak-anakmu,
dan menceritakan kepada mereka
mujizat-mujizat besar yang telah
dilakukan-Nya.

5 Karena Ia memberikan hukum-
hukum-Nya kepada Israel, dan
memerintahkan kepada nenek moyang
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kita supaya mengajarkan hukum-hukum
itu kepada anak-anak mereka

6 sehingga anak-anak itu kemudian
dapat mengajarkannya lagi kepada
anak-anak mereka sendiri. Jadi, hukum
TUHAN diajarkan turun-temurun.

7 Dengan demikian, setiap angkatan
dapat menaati hukum-hukum-Nya dan
kembali menaruh harapan kepada Allah
dan tidak melupakan mujizat-mujizat-
Nya yang mulia.

8 Jadi, mereka tidak usah mengikuti
jejak nenek moyang mereka dahulu --
keras kepala, suka melawan, tidak setia,
tidak mau menyembah Allah dengan
sepenuh hati.

9 Bani Efraim, walaupun bersenjata
lengkap, membalik dan lari tunggang
langgang ketika hari pertempuran tiba

10 karena mereka tidak berpegang pada
janji-janji Allah dan tidak mau menaati,
hukum-hukum-Nya.

11 Mereka lupa akan mujizat-mujizat
yang telah dilakukan Allah bagi mereka
dan bagi nenek moyang mereka di Mesir.

12 (78-11)
13 Padahal Ia membelah laut di hadapan

mereka dan membawa mereka ke
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seberang. Air terbendung di kiri kanan
mereka!

14 Pada siang hari Ia membimbing
mereka dengan sebuah awan dan pada
malam hari dengan tiang api.

15 Dengan membelah batu di padang
gurun, Ia memberi mereka air yang
seolah-olah memancar dari mata air.

16 Air tercurah dari batu itu dan
mengalir bagaikan sungai.

17 Namun mereka terus-menerus
memberontak dan berbuat dosa
terhadap Allah di atas segala allah.

18 Mereka menggerutu dan mengeluh,
menuntut makanan yang lain daripada
yang diberikan Allah.

19 Mereka bahkan berbicara melawan
Allah. "Ia telah memberi kita air, tetapi
mengapa Ia tidak memberi kita makanan
yang layak?" kata mereka sambil
menggerutu.

20 (78-19)
21 Yahweh, TUHAN, mendengar mereka

dan menjadi murka. Api amarah-Nya
berkobar-kobar terhadap Israel

22 karena mereka tidak percaya kepada
Allah dan tidak mempercayakan diri ke
dalam pemeliharaan-Nya
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23 walaupun Ia telah memerintahkan

langit supaya terbuka -- Ia membuka
jendela-jendela langit --

24 dan mencurahkan manna untuk
makanan mereka. Ia memberi mereka
roti dari surga.

25 Mereka menikmati makanan
malaikat. Ia memberi mereka sebanyak
yang dapat mereka makan.

26 Ia menghembuskan angin timur
dan menggiring angin selatan dengan
kuasa-Nya yang besar.

27 Ia mencurahkan hujan burung yang
lebat bagaikan hujan debu, bagaikan
pasir di tepi pantai banyaknya.

28 Ia menjatuhkan burung-burung itu ke
tanah di antara kemah-kemah mereka.

29 Mereka makan dengan lahapnya. Ia
memberikan kepada mereka apa yang
mereka minta.

30 Tetapi belum lagi mereka selesai
makan dan daging masih di mulut
mereka,

31 murka Tuhan bangkit terhadap
mereka sehingga Ia membinasakan
orang-orang yang paling perkasa dan
pemuda-pemuda pilihan dari antara
bangsa Israel.
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32 Walaupun begitu, mereka terus juga

berbuat dosa dan tidak mau percaya
akan mujizat-mujizat.

33 Karena itu, dipendekkan-Nya umur
mereka dan tahun-tahun hidup mereka
dipenuhi-Nya dengan ketakutan dan
malapetaka.

34 Akhirnya, setelah Ia membinasakan
sebagian dari mereka, untuk sementara
umat Israel benar-benar bertobat dan
mengikuti Dia.

35 Pada waktu itu mereka ingat bahwa
Allah adalah Batu Karang mereka --
bahwa Juruselamat mereka adalah Allah
di atas segala allah.

36 Tetapi mereka mengikuti Dia hanya
dengan mulut saja, bukan dengan hati.

37 Hati mereka jauh dari TUHAN dan
mereka tidak memegang janji.

38 Namun, Ia mengasihani mereka dan
mengampunkan dosa-dosa mereka. Ia
tidak membinasakan mereka semuanya.
Berkali-kali Ia menahan amarah-Nya

39 karena Ia ingat bahwa mereka
hanyalah manusia fana, yang akan
lenyap dalam seketika seperti angin lalu.
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40 Betapa sering mereka memberontak

terhadap Dia selama tahun-tahun yang
mereka lewatkan di padang gurun.

41 Berkali-kali mereka berpaling dari
Allah dan mencobai Dia sehingga
menimbulkan amarah-Nya dan
membatasi berkat-berkat-Nya.

42 Mereka lupa akan kuasa dan
kasih-Nya, dan bagaimana Ia telah
melepaskan mereka dari musuh-musuh
mereka.

43 Mereka lupa akan tulah-tulah yang
ditimpakan Allah ke atas bangsa Mesir di
Tanis --

44 bagaimana Ia mengubah sungai-
sungai mereka menjadi darah sehingga
tidak seorang pun dapat minum,

45 dan bagaimana Ia mendatangkan
lalat yang memenuhi seluruh negeri, dan
katak yang menutupi seluruh Mesir.

46 Hasil tanaman mereka diserahkan-
Nya kepada ulat. Panen mereka
dihabiskan oleh belalang.

47 Ia membinasakan pohon anggur dan
pohon ara dengan hujan es.

48 Ternak mereka mati di padang karena
luka parah akibat terkena gumpalan es
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dari langit. Domba-domba mereka mati
disambar petir.

49 Ia melepaskan kedahsyatan amarah-
Nya dan mendatangkan kesedihan
serta kesulitan ke atas mereka. Ia
mengutus sepasukan malaikat untuk
membinasakan mereka.

50 Ia melampiaskan amarah-Nya dan
tidak menyayangkan jiwa orang-orang
Mesir, melainkan menyerahkan mereka
kepada tulah dan penyakit.

51 Kemudian Ia membunuh anak
laki-laki sulung dalam setiap keluarga
orang Mesir -- anak yang merupakan
sumber kekuatan dan kebahagiaan
keluarga mereka.

52 Tetapi umat-Nya sendiri dipimpin-Nya
bagaikan kawanan domba. Ia menuntun
mereka dengan aman melintasi padang
gurun.

53 Ia menjaga mereka sehingga
mereka tidak merasa takut, sedangkan
musuh-musuh mereka ditelan laut dan
tenggelam.

54 Ia membawa mereka ke perbatasan
negeri yang diberkati-Nya, ke negeri
berbukit-bukit yang telah disediakan-Nya
bagi mereka.
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55 Ia mengusir bangsa-bangsa yang

menduduki negeri itu, dan memberikan
kepada setiap suku bangsa Israel bagian
mereka sebagai tempat tinggal.

56 Namun, walaupun Allah atas segala
allah telah melakukan semua itu bagi
mereka, mereka tetap memberontak
melawan Dia dan tidak mau mengikuti
perintah-perintah-Nya.

57 Mereka berbalik dan tidak mau
memasuki Negeri Perjanjian. Mereka
tidak menaati kehendak Allah, sama
seperti nenek moyang mereka. Mereka
bagaikan anak panah yang bengkok
yang tidak mengenai sasaran.

58 Mereka membangkitkan murka Allah
dengan membuat berhala dan mezbah
bagi allah-allah yang lain.

59 Ketika Allah melihat perbuatan
mereka, berkobarlah murka-Nya dan Ia
kesal terhadap umat-Nya.

60 Kemudian Ia meninggalkan kemah-
Nya di Silo, tempat kediaman-Nya di
antara manusia,

61 dan membiarkan tabut perjanjian-
Nya direbut oleh musuh. Ia menyerahkan
kemuliaan-Nya ke dalam tangan mereka.
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62 Ia membiarkan umat-Nya dibantai

karena Ia sangat murka.
63 Anak-anak muda dimakan api

dan anak-anak gadis mati sebelum
mereka cukup umur untuk menyanyikan
lagu-lagu pernikahan mereka.

64 Para imam dibunuh dan janda-janda
mereka mati sebelum sempat meratap.

65 Kemudian Tuhan bangkit seolah-olah
terbangun dari tidur, dan bagaikan orang
kuat yang dimabuk anggur,

66 Ia memukul mundur musuh-musuh-
Nya dan mempermalukan mereka untuk
selama-lamanya.

67 Namun, Ia menolak keluarga Yusuf,
suku Efraim.

68 Ia memilih suku Yehuda dan Gunung
Sion yang dikasihi-Nya.

69 Di sana Ia membangun Bait-Nya
yang menjulang tinggi, yang kokoh dan
kuat bagaikan langit dan bumi.

70 Ia memilih Daud, hamba-Nya. Dari
kandang domba dan dari padang tempat
ia menjaga induk-induk domba serta
anak-anak mereka, Daud diangkat oleh
Allah sebagai gembala umat-Nya dan
ia memimpin mereka dengan tulus dan
cakap.
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71 (78-70)
72 (78-70)

79
1 YA Tuhan, tanah-Mu telah
ditaklukkan oleh bangsa-bangsa

kafir. Bait-Mu dicemarkan dan Yerusalem
sudah menjadi tumpukan puing.

2 Mayat umat-Mu bergelimpangan dan
menjadi makanan burung dan binatang.

3 Musuh telah membantai segenap
penduduk Yerusalem. Darah tertumpah
bagaikan air. Tidak ada seorang pun
yang masih hidup untuk menguburkan
mereka.

4 Bangsa-bangsa di sekeliling kami
mengejek kami. Kebencian mereka
tertumpuk ke atas kami.

5 Ya Yahweh, TUHAN, berapa lama lagi
Engkau akan murka terhadap kami?
Untuk selama-lamanyakah? Apakah
cemburu-Mu akan terus berkobar-kobar
sampai hilang segala harapan kami?

6 Curahkanlah amarah-Mu ke atas
bangsa-bangsa kafir, jangan ke atas
kami! Dan ke atas kerajaan-kerajaan
yang tidak mau berdoa, yang tidak mau
menyeru nama-Mu!
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7 Karena mereka telah menghancurkan

umat-Mu Israel serta menyerbu setiap
rumah.

8 Jangan perhitungkan dosa-dosa
kami yang lalu. Biarlah kemurahan-Mu
mengangkat kami karena kami telah
direndahkan sampai ke tanah.

9 Tolonglah kami, ya Allah sumber
keselamatan kami! Tolonglah kami demi
kemuliaan nama-Mu! Selamatkanlah
kami dan ampunkanlah dosa-dosa kami!

10 Mengapa bangsa-bangsa kafir
dibiarkan mengejek: "Di manakah Allah
mereka?" Nyatakanlah pembalasan-Mu
terhadap bangsa-bangsa itu karena
pembantaian umat-Mu ini!

11 Dengarlah keluh-kesah para tahanan
dan mereka yang akan dihukum mati!
Nyatakanlah kebesaran kuasa-Mu
dengan menyelamatkan mereka.

12 Ya TUHAN, balaslah bangsa-bangsa
yang membenci Engkau ini tujuh kali
lipat atas celaan yang mereka berikan
kepada-Mu.

13 Maka kami umat-Mu, domba-domba
gembalaan-Mu, akan bersyukur kepada-
Mu untuk selama-lamanya dan memuji
kebesaran-Mu turun-temurun.
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80
1 YA Gembala Israel, yang
memimpin Israel sebagai

kawanan domba-Mu; ya Allah,
yang bertakhta di atas kerub,
sendengkanlah telinga-Mu dan
dengarlah permohonanku. Tunjukkanlah
kuasa-Mu dan kemuliaan-Mu.

2 Biarlah Efraim, Benyamin, dan
Manasye melihat Engkau bangkit untuk
menyelamatkan kami dengan kuasa-Mu
yang besar.

3 Kembalikanlah kami kepada-Mu, ya
Allah. Pandanglah kami dengan sukacita
dan kasih, maka kami akan selamat.

4 Ya Yahweh, Allah bala tentara surga,
berapa lama lagi Engkau akan tetap
murka dan menolak doa-doa kami?

5 Engkau telah mengenyangkan kami
dengan roti kesedihan dan air mata,

6 dan telah menjadikan kami bahan
ejekan bangsa-bangsa di sekitar kami.
Mereka semua menertawakan kami.

7 Kembalikanlah kami kepada-Mu, ya
Allah semesta alam. Pandanglah kami
dengan sukacita dan kasih, maka kami
akan selamat.

8 Engkau telah membawa kami dari
Mesir seolah-olah kami ini pohon anggur
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yang masih muda. Engkau mengusir
orang-orang kafir dari tanah-Mu dan
menanam kami di situ.

9 Engkau membersihkan tanah dan
mengolahnya, dan kami tumbuh dengan
subur serta memenuhi negeri.

10 Gunung-gunung tertutup oleh
bayang-bayang kami. Kami bagaikan
pohon-pohon aras yang perkasa,

11 yang menutupi seluruh tanah dari
Laut Tengah sampai ke Sungai Efrat.

12 Tetapi sekarang Engkau telah
merobohkan tembok-tembok kami dan
membiarkan kami tanpa perlindungan.

13 Babi hutan menggerogoti akar kami
dan binatang buas melahap kami.

14 Dengan sangat kami mohon
kepada-Mu, ya Allah bala tentara surga,
kembalilah dan berkati kami. Pandanglah
kami dari surga dan lihatlah keadaan
kami. Peliharakanlah pohon anggur-Mu
ini.

15 Lindungilah tanaman yang
ditumbuhkan oleh tangan-Mu sendiri,
putra-Mu ini yang Engkau sendiri telah
membesarkannya.
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16 Karena kami ditebang dan dibakar

oleh musuh-musuh kami. Biarlah mereka
binasa oleh sorot mata-Mu.

17 Kuatkanlah orang yang Kaukasihi,
putra pilihan-Mu,

18 maka kami tidak akan pernah
meninggalkan Engkau lagi. Hidupkan
kami kembali, maka kami akan
mempercayakan diri kepada-Mu.

19 Kembalikanlah kami kepada-Mu, ya
Allah bala tentara surga. Pandanglah
kami dengan sukacita dan kasih, maka
kami akan selamat.

81
1 TUHANLAH kekuatan kita.
Nyanyikanlah puji-pujian!

Bernyanyilah bagi Allah Israel!
2 Bernyanyilah dengan diiringi rebana;

petiklah kecapi dan gambus yang merdu!
3 Bunyikanlah trompet! Datanglah ke

perayaan yang meriah pada waktu bulan
purnama, pada waktu bulan baru, dan
pada hari-hari raya lainnya.

4 Karena Allah telah memberi kita hari-
hari bahagia itu, yang telah ditetapkan
oleh hukum Israel.

5 Hari-hari itu ditetapkan-Nya sebagai
peringatan akan peperangan-Nya
melawan Mesir; negeri asing tempat kita
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menjadi budak. Aku mendengar suara
tak dikenal yang berkata,

6 "Sekarang Aku akan melepaskan
beban dari bahumu. Aku akan
membebaskan tanganmu dari tugas-
tugasmu yang berat."

7 Ia berkata, "Engkau berseru
kepada-Ku dalam kesulitanmu dan Aku
menyelamatkan engkau. Aku menjawab
dari Gunung Sinai tempat guntur
bersembunyi. Aku menguji imanmu di
Meriba ketika engkau mengeluh karena
tidak ada air.

8 Hai umat-Ku, dengarlah peringatan-
peringatan keras yang akan Kuberikan
kepadamu. Hai Israel, kalau saja engkau
mau mendengar!

9 Jangan sekali-kali engkau menyembah
allah lain atau memelihara berhala di
rumahmu.

10 Karena Akulah Yahweh, Allahmu,
yang membawa engkau keluar dari Tanah
Mesir. Ujilah Aku! Bukalah mulutmu
lebar-lebar, maka Aku akan mengisinya.
Engkau akan menerima setiap berkat
yang dapat kaumanfaatkan.
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11 Tetapi umat-Ku tidak mau

mendengarkan Aku. Israel tidak
menghendaki Aku.

12 Karena itu, Aku membiarkan mereka
hidup dalam kedegilan dan membiarkan
mereka mengikuti keinginan mereka
sendiri dengan membabi buta.

13 "Ah, seandainya umat-Ku mau
mendengarkan Aku! Seandainya Israel
mau mengikuti Aku dan berjalan pada
jalan-Ku!

14 Seandainya demikian halnya, tentu
dengan seketika sudah Kutaklukkan
musuh-musuhnya dan sudah Kuhantam
lawan-lawannya."

15 Orang-orang yang membenci TUHAN
akan gentar di hadapan-Nya dan
kemalangan mereka akan berlangsung
selama-lamanya.

16 Tetapi Ia akan memberi engkau
makanan yang terbaik. Ia akan
memuaskan engkau dengan madu yang
tinggal kauambil.

82
1 ALLAH berdiri untuk membuka
sidang pengadilan surga. Ia

menghakimi para hakim.
2 Berapa lama lagi, hai hakim-hakim,

kamu akan menutup mata dan telinga
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terhadap bukti-bukti? Berapa lama lagi
kamu akan menjejali orang jahat dengan
jasa-jasa baik?

3 Perlakukanlah dengan adil orang yang
miskin, orang yang sengsara, anak
yatim, dan orang yang melarat.

4 Selamatkanlah orang yang miskin dan
papa dari cengkeraman orang jahat.

5 Tetapi kamu begitu bodoh dan bebal!
Karena kamu hidup dalam kegelapan,
dasar-dasar masyarakat menjadi
berantakan.

6 Aku telah menyebut kamu "allah" dan
"anak Yang Mahatinggi".

7 Tetapi dalam menghadapi kematian
kamu hanya manusia biasa. Kamu akan
jatuh, sama seperti anak raja mana pun
juga -- karena semua orang harus mati.

8 Bangkitlah, ya Tuhan, dan hakimilah
bumi, karena seluruh bumi adalah
milik-Mu. Sekalian bangsa ada di dalam
tangan-Mu.

83
1 YA Allah, janganlah berdiam diri,
bungkam, dan tidak berbuat apa-

apa. Jawablah doa kami! Selamatkanlah
kami!

2 Tidakkah Engkau mendengar hiruk-
pikuk musuh-musuh-Mu? Tidakkah
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Engkau melihat apa yang sedang
dilakukan oleh orang-orang sombong ini
yang membenci Tuhan?

3 Mereka licik dan mengadakan
permufakatan jahat terhadap umat-Mu.
Mereka berniat membunuh orang-orang
yang Kaukasihi.

4 "Ayo," kata mereka, "mari kita
musnahkan bangsa Israel sehingga
namanya pun tidak akan diingat orang
lagi."

5 Itulah keputusan bersama yang
mereka ambil -- mereka menandatangani
persetujuan untuk melawan Allah Yang
Mahakuasa --

6 kaum Ismael dan Edom, orang Moab
dan orang Hagar;

7 orang-orang dari tanah Gebal, Amon,
Amalek, Filistea, dan Tirus.

8 Asyur juga telah menggabungkan diri
dengan mereka dan bersekutu dengan
keturunan Lot.

9 Perlakukanlah mereka seperti dahulu
Engkau memperlakukan Midian atau
Sisera dan Yabin di Sungai Kisyon,

10 dan seperti Engkau memperlakukan
musuh-musuh-Mu di Endor sehingga
mayat mereka menjadi pupuk tanah.



Mazmur 83.11–84.1 183
11 Biarlah para pemuka mereka yang

perkasa menemui ajal seperti Oreb
dan Zeeb; biarlah para pemimpin
mereka menemui ajal seperti Zebah dan
Salmuna,

12 yang berkata, "Marilah kita merebut
padang rumput milik Allah ini demi
kepentingan kita!"

13 Ya Allahku, terbangkan mereka
bagaikan debu, bagaikan sekam yang
ditiup angin.

14 Seperti api yang membakar hutan
dan menghanguskan gunung,

15 kejarlah mereka dengan angin ribut-
Mu, badai-Mu, dan puting beliung-Mu
yang dahsyat.

16 Permalukan mereka sampai mereka
mengakui kuasa dan nama-Mu, ya
TUHAN.

17 Biarlah mereka gagal dalam apa pun
yang mereka lakukan. Biarlah mereka
malu dan takut

18 sampai mereka sadar bahwa hanya
Engkau, Yahweh, adalah Allah atas
segala allah dan berkuasa penuh atas
segenap bumi.

84
1 BETAPA indahnya rumah-Mu, ya
TUHAN bala tentara surga!
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2 Aku sangat rindu dan ingin memasuki

halaman rumah-Mu dan menghampiri
Allah Yang Hidup.

3 Bahkan burung pipit dan burung
layang-layang pun boleh datang dan
bersarang di antara mezbah-Mu dan
memelihara anak-anaknya di situ, ya
TUHAN bala tentara surga, Rajaku dan
Allahku!

4 Betapa bahagianya orang yang
dapat berdiam di rumah-Mu sambil
menyanyikan puji-pujian bagi-Mu!

5 Berbahagialah orang yang kuat di
dalam TUHAN, yang berhasrat mengikuti
langkah-langkah-Mu.

6 Pada waktu mereka berjalan melalui
Lembah Ratapan, lembah itu akan
berubah menjadi tempat mata air
dengan kolam-kolam yang penuh berkat
dan kesegaran setelah turunnya hujan.

7 Mereka akan semakin kuat dan
masing-masing diundang untuk bertemu
dengan TUHAN di Sion.

8 Ya Yahweh, Allah bala tentara surga,
dengarlah doaku! Dengarkanlah, Allah
Israel!
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9 Ya Allah, Pembela kami dan Perisai

kami, kasihanilah orang yang telah
Engkau urapi sebagai raja.

10 Satu hari di dalam rumah-Mu lebih
baik daripada seribu hari di tempat lain.
Aku lebih suka menjadi penjaga pintu
rumah-Mu daripada hidup dalam istana
kejahatan.

11 Karena Yahweh, Allah, adalah
Terang kami dan Pelindung kami. Ia
memberi kami anugerah dan kemuliaan.
Segala sesuatu yang baik tidak akan
ditahan-Nya dari mereka yang berjalan
sepanjang jalan-Nya.

12 Ya TUHAN bala tentara
surga, berbahagialah orang yang
mempercayakan diri kepada-Mu.

85
1 TUHAN, Engkau telah
mencurahkan berkat-berkat

yang mengherankan ke atas negeri ini.
Engkau telah memulihkan kesejahteraan
Israel,

2 dan telah mengampunkan dosa-dosa
umat-Mu -- ya, menutupi setiap dosa
itu,

3 sehingga segala murka-Mu yang
menyala-nyala itu menjadi reda.
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4 Sekarang pulihkanlah kami, ya

TUHAN, supaya kami mengasihi Engkau
sehingga Engkau tidak akan murka lagi
kepada kami.

5 Atau apakah Engkau akan murka
terus-menerus sampai kepada
keturunan-keturunan kami?

6 Hidupkan kami kembali! Maka
umat-Mu dapat bersukacita lagi di dalam
Engkau.

7 Curahkanlah kasih serta kebaikan
hati-Mu kepada kami, TUHAN, dan
berilah kami keselamatan.

8 Aku mendengarkan dengan saksama
segala sesuatu yang dikatakan TUHAN
karena Ia akan berbicara tentang damai
kepada umat-Nya, yaitu orang-orang
yang dikasihi-Nya, apabila mereka
berhenti berbuat dosa.

9 Keselamatan yang disediakan-Nya
pastilah dekat kepada orang-orang yang
menghormati Dia; negeri kita akan
penuh dengan kemuliaan-Nya.

10 Kemurahan hati dan kebenaran telah
bertemu. Keadilan dan damai sejahtera
bercium-ciuman!
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11 Kebenaran muncul di atas bumi dan

keadilan melemparkan senyuman dari
surga.

12 Ya, TUHAN mencurahkan berkat-
berkat-Nya dan tanah negeri ini akan
menghasilkan panen yang banyak.

13 Keadilan berjalan di hadapan-Nya
untuk membuat jalan bagi langkah-
langkah-Nya.

86
1 DEKATKANLAH telinga-Mu
kepadaku dan dengarlah doaku,

ya TUHAN Jawablah aku karena aku
menghadapi kesulitan yang besar.

2 Lindungi aku terhadap maut karena
aku berusaha menaati segala hukum-
Mu. Selamatkanlah aku karena aku
melayani Engkau dan mempercayakan
diri kepada-Mu.

3 Kasihanilah aku, ya Tuhan, karena aku
selalu berharap kepada-Mu.

4 Berilah aku kebahagiaan karena hanya
Engkaulah yang aku sembah.

5 Ya Tuhan, Engkau begitu baik dan
murah hati, cepat mengampuni dan
penuh kemurahan bagi semua orang
yang meminta pertolongan-Mu.

6 Dengar apalah doaku, ya Allah!
Dengarlah seruanku!
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7 Pada waktu aku dilanda kesulitan, aku

akan berseru kepada-Mu dan Engkau
akan menolong aku.

8 Apakah di antara para allah orang
kafir ada allah seperti Engkau? Mana
mujizat-mujizat mereka?

9 Semua bangsa -- dan Engkaulah
yang membuat mereka sekalian -- akan
datang dan sujud di hadapan-Mu, ya
Tuhan, dan memuji nama-Mu yang besar
dan suci.

10 Karena Engkau mahabesar dan
Engkau melakukan mujizat-mujizat yang
besar. Hanya Engkaulah Allah.

11 Tunjukkanlah jalan yang harus
kutempuh, maka aku akan mengikutinya.
Semoga semua sel dalam tubuhku
bersatu dalam menghormati nama-Mu.

12 Dengan segenap hatiku aku akan
memuji Engkau. Selama-lamanya aku
akan memuliakan nama-Mu

13 karena begitu besar kasih-Mu
kepadaku. Engkau selalu baik hati!
Engkau telah menyelamatkan aku dari
neraka yang paling dalam.

14 Ya Allah, orang-orang yang sombong
dan kurang ajar menentang aku;



Mazmur 86.15–87.4 189

orang-orang yang bengis dan tidak
bertuhan berusaha membunuh aku.

15 Tetapi Engkau berbelas kasihan dan
lembut, ya Tuhan, tidak cepat murka,
selalu penuh kasih dan kebenaran.

16 Karena itu, tunjukkanlah belas
kasihan-Mu kepadaku, dan berikanlah
kekuatan kepada hamba-Mu dan
selamatkanlah aku.

17 Tunjukkanlah suatu tanda bahwa
Engkau berkenan akan daku. Apabila
orang-orang yang membenci aku melihat
tanda itu, mereka akan mendapat malu
karena Engkau menolong dan menghibur
aku.

87
1 TINGGI di atas gunung-Nya
yang kudus berdirilah Yerusalem,

kota Allah, kota yang dikasihi-Nya lebih
daripada kota manapun juga.

2 (87-1)
3 Ya kota Allah, betapa banyaknya kisah

mengagumkan yang diceritakan orang
mengenai engkau!

4 Dewasa ini, apabila aku menyebutkan
di depan teman-temanku nama Mesir
dan Babel, Filistea dan Tirus, atau
bahkan Etiopia yang jauh sekalipun,
selalu ada di antara mereka yang
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menyombongkan diri bahwa ia dilahirkan
di salah satu negara itu.

5 Tetapi pada suatu waktu nanti
kehormatan yang terbesar ialah menjadi
pribumi Yerusalem. Karena Allah atas
segala allah akan memberkati kota itu
secara pribadi.

6 Pada waktu Ia mencatat penduduk
kota itu, Ia akan menandai nama
orang-orang yang lahir di situ.

7 Dan dalam perayaan-perayaan,
mereka akan bernyanyi, "Segenap
hatiku ada di Yerusalem."

88
1 YA TUHAN, Allah sumber
keselamatanku, aku telah

menangis di hadapan-Mu siang malam.
2 Dengar apalah doa-doaku; ya,

dengarkanlah seruanku
3 karena hidupku penuh dengan

kesulitan, dan maut semakin dekat saja.
4 Kata mereka nyawaku hampir habis --

tidak ada harapan lagi.
5 Mereka telah membiarkan aku di sini

menemui ajalku seperti orang yang mati
di medan pertempuran, yaitu orang
yang sudah tidak lagi mendapat belas
kasihan-Mu.
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6 Engkau telah melemparkan aku ke

dalam lubang yang paling dalam.
7 Amarah-Mu menindih aku dengan

beratnya. Gelombang murka-Mu
melanda aku bertubi-tubi.

8 Engkau telah membuat teman-
temanku membenci aku, dan mereka
meninggalkan aku. Aku terperangkap
tanpa jalan keluar.

9 Mataku bengkak karena menangis.
Setiap hari aku memohon pertolongan-
Mu. Ya TUHAN, kuangkat tanganku
kepada-Mu memohon belas kasihan-Mu.

10 Sebentar lagi akan terlambat. Apakah
gunanya mujizat-mujizat-Mu kalau aku
sudah ada di dalam kubur? Bagaimana
aku akan dapat memuji Engkau?

11 Apakah orang-orang yang sudah
dikubur dapat memberitakan kasih dan
kebaikan hati-Mu? Dapatkah mereka
memberitakan kesetiaan-Mu?

12 Dapatkah kegelapan menyatakan
mujizat-mujizat-Mu? Dapatkah seorang
di Negeri Lupa berbicara tentang
pertolongan-Mu?

13 Ya TUHAN, aku akan berseru
kepada-Mu siang malam.
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14 Ya Yahweh, mengapa Engkau telah

membuang nyawaku? Mengapa Engkau
memalingkan wajah-Mu daripadaku?

15 Sejak masa mudaku aku
berpenyakitan dan selalu terancam
maut. Di hadapan-Mu aku tidak berdaya
karena kedahsyatan-Mu.

16 Murka-Mu yang menindih aku dan
kedahsyatan-Mu yang membinasakan
aku, melanda aku sepanjang hari.

17 (88-16)
18 Kekasih, sahabat, kenalan -- semua

sudah tidak ada; yang ada hanyalah
kegelapan.

89
1 SELAMA-LAMANYA aku akan
bernyanyi tentang kebaikan hati

TUHAN. Baik tua maupun muda akan
mendengar tentang kesetiaan-Mu.

2 Kasih dan kebaikan hati-Mu untuk
selama-lamanya; kebenaran-Mu kekal
seperti langit.

3 TUHAN Allah berkata, "Aku telah
membuat persetujuan dengan Daud,
hamba pilihan-Ku. Aku telah bersumpah
akan menetapkan keturunannya sebagai
raja untuk selama-lamanya di atas
takhtanya, dari sekarang sampai
selama-lamanya."
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4 (89-3)
5 Seluruh langit akan memuji mujizat-

mujizat-Mu, ya TUHAN; himpunan
orang kudus akan memuji Engkau atas
kesetiaan-Mu.

6 Karena siapakah di seluruh surga
yang dapat disamakan dengan Allah?
Siapakah di antara malaikat yang paling
perkasa sekalipun dapat menandingi
Dia?

7 Malaikat-malaikat penguasa yang
tertinggi pun takut dan hormat kepada-
Nya. Siapakah yang dihormati seperti
Allah oleh orang-orang di sekelilingnya?

8 Ya Yahweh, TUHAN, Panglima bala
tentara surga, adakah yang mahakuasa
seperti Engkau? Engkaulah Allah yang
mahaadil.

9 Engkau berkuasa atas lautan;
pada waktu gelombang-gelombang
mengamuk dalam angin badai yang
mengerikan, Engkau berfirman dan
lautan pun teduhlah.

10 Engkau telah menghancurkan Mesir
yang sombong. Musuh-musuh-Mu
dikocar-kacirkan oleh kuasa-Mu yang
dahsyat.
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11 Langit adalah milik-Mu, juga dunia,

ya bahkan segala-galanya -- karena
Engkaulah yang menciptakan semua itu.

12 Engkau menciptakan utara dan
selatan. Gunung Tabor dan Gunung
Hermon bersukacita karena Engkaulah
yang membuat mereka.

13 Sungguh kuat lengan-Mu! Sungguh
kuat tangan-Mu! Tangan kanan-Mu
terangkat tinggi dalam kekuatan yang
mulia.

14 Takhta-Mu beralaskan Keadilan
dan Kebenaran. Kemurahan hati dan
Kesetiaan berjalan di depan-Mu sebagai
pelayan. Berbahagialah orang-orang
yang mendengar bunyi trompet
yang menggembirakan itu karena
mereka akan berjalan di dalam terang
hadirat-Mu.

15 (89-14)
16 Mereka bersukacita sepanjang hari

atas nama-Mu yang mulia dan atas
kebenaran-Mu yang sempurna.

17 Engkau adalah kekuatan mereka.
Betapa mulianya! Kuasa kami didasarkan
atas perkenan-Mu.

18 Ya, perlindungan kami berasal dari
TUHAN sendiri dan Dialah Yang Kudus
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dari Israel, yang telah memberikan raja
kepada kami.

19 Engkau berbicara kepada nabi-Mu
dalam penglihatan, "Aku telah memilih
seorang pemuda perkasa dari rakyat
jelata untuk menjadi raja --

20 ia adalah hamba-Ku Daud. Aku telah
mengurapi dia dengan minyak-Ku yang
kudus.

21 Aku akan meneguhkan dan
menguatkan dia.

22 Musuh-musuhnya tidak mengungguli
kecerdasannya dan orang-orang jahat
tidak akan dapat mengalahkannya.

23 Aku akan menghantam musuh-
musuhnya di hadapannya dan
membinasakan orang-orang yang
membencinya.

24 Aku akan terus-menerus melindungi
dan memberkati dia, serta menaungi dia
dengan kasih-Ku; ia akan menjadi besar
karena Aku.

25 Ia akan berkuasa dari Sungai Efrat
sampai ke Laut Tengah.

26 Dan ia akan berseru kepada-Ku,
'Engkaulah Bapaku, Allahku, dan Batu
Karang Keselamatanku.'
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27 "Aku akan memperlakukan dia

sebagai putra sulung dan menjadikan
dia raja yang paling perkasa di seluruh
bumi.

28 Aku akan mengasihi dia untuk
selama-lamanya dan akan selalu berbaik
hati kepadanya. Perjanjian-Ku dengan
dia tidak akan pernah berakhir.

29 Ia akan selalu mempunyai ahli waris.
Takhtanya tidak akan berakhir sama
seperti umur langit.

30 Jika anak-anaknya meninggalkan
hukum-hukum-Ku dan tidak menaatinya,
maka Aku akan menghukum mereka,

31 (89-30)
32 (89-30)
33 tetapi Aku tidak akan menarik

seluruh kasih dan kebaikan hati-Ku dari
mereka dan Aku tidak akan mengingkari
janji-Ku.

34 Tidak, Aku tidak akan melanggar
perjanjian-Ku; tidak sepatah kata pun
yang telah Kuucapkan akan Kucabut
kembali.

35 Karena Aku telah bersumpah kepada
Daud (dan Allah yang kudus tidak
mungkin berdusta) bahwa keturunannya
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akan berlangsung terus-menerus seperti
matahari di hadapan-Ku,

36 (89-35)
37 kekal seperti bulan, saksi-Ku yang

setia di langit."
38 Jadi, mengapa Engkau menolak dan

membuang aku? Mengapa begitu murka
terhadap orang yang telah Kaupilih
sebagai raja?

39 Apakah Engkau telah membatalkan
perjanjian-Mu dengan dia? Karena
Engkau telah melemparkan mahkotanya
ke tanah.

40 Engkau telah merobohkan tembok-
tembok yang melindungi dia dan
menghancurkan benteng-benteng
pertahanannya.

41 Setiap orang yang lewat di situ
merampoknya sementara tetangga-
tetangganya mencemoohkan dia.

42 Engkau telah memperkuat musuh-
musuhnya dan menyebabkan mereka
bersukacita.

43 Pedangnya telah Kaupukul jatuh dan
Engkau tidak mau menolong dia dalam
pertempuran.
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44 Engkau telah mengakhiri

kegemilangannya dan menggulingkan
takhtanya.

45 Engkau telah menjadikan dia tua
sebelum waktunya dan mempermalukan
dia di depan umum.

46 Ya Yahweh, berapa lama semua
ini akan berlangsung? Apakah Engkau
akan menyembunyikan diri daripadaku
untuk selama-lamanya? Berapa lama
murka-Mu akan menyala-nyala bagaikan
api?

47 Ingatlah betapa singkatnya hidup
manusia telah Kautentukan. Apakah
hidup yang Kauberikan kepada
anak-anak manusia itu kosong dan
sia-sia?

48 Tidak ada orang yang akan hidup
untuk selama-lamanya. Semua orang
akan mati. Siapakah yang dapat
menyelamatkan nyawanya dari kuasa
kubur?

49 Tuhan, mana kasih yang dahulu
Kautunjukkan kepadaku? Mana kebaikan
hati yang telah Kaujanjikan kepada Daud
dengan sumpah demi kesetiaan-Mu?

50 Tuhan, lihatlah betapa semua orang
membenci dan menghinakan aku.
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51 Musuh-musuh-Mu memperolokkan

aku, orang yang telah Kauurapi sebagai
raja mereka.

52 Walaupun begitu, terpujilah TUHAN
untuk selama-lamanya! Amin, ya amin.

90
1 Doa Musa, abdi Allah. TUHAN,
dari generasi ke generasi Engkau

telah menjadi tempat kami bernaung.
2 Sebelum gunung diciptakan, sebelum

bumi dibentuk, Engkau adalah Allah
yang kekal, tanpa awal dan tanpa akhir.

3 Engkau hanya berfirman, "Kembalilah,
hai anak manusia," dan manusia pun
kembali menjadi debu.

4 Seribu tahun seolah-olah hanya sehari
bagi-Mu! Seolah-olah hanya satu jam
saja!

5 Kami meluncur secepat waktu yang
berlalu, secepat arus deras yang
mengalir, dan menghilang secepat
mimpi yang berlalu. Kami bagaikan
rumput yang segar pada pagi hari, tetapi
dipotong dan layu sebelum malam tiba.

6 (90-5)
7 Kami binasa di bawah amarah-Mu;

kami tertindih oleh murka-Mu.
8 Engkau membeberkan semua dosa

kami di hadapan-Mu. Dosa-dosa



Mazmur 90.9–14 200

kami yang tersembunyi pun Engkau
melihatnya.

9 Tidak heran kalau di bawah murka-Mu
masa hidup kami di sini terasa panjang
dan berat. Hidup kami selalu penuh
dengan keluhan.

10 Kami diberi hidup selama tujuh
puluh tahun. Beberapa dari kami
mungkin hidup sampai delapan puluh
tahun. Tetapi tahun-tahun yang terbaik
sekalipun sering hampa dan penuh
penderitaan. Dengan cepat tahun-tahun
itu berlalu dan kami pun lenyaplah.

11 Siapakah yang menyadari
kedahsyatan amarah-Mu? Siapa di
antara kami yang takut kepada-Mu
sebagaimana layaknya?

12 Ajari kami menghitung hari-hari
kami dan menyadari betapa sedikitnya
hari-hari itu! Tolonglah kami untuk
menjalani hidup sebagaimana patutnya!

13 Ya TUHAN, datanglah dan berkati
kami! Berapa lama lagi Engkau
bertangguh? Hilangkanlah murka-Mu
terhadap kami.

14 Puaskanlah kami dengan kasih-Mu
supaya sejak muda kami selalu dipenuhi
sukacita sampai akhir hidup kami.
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15 Berilah kami kegembiraan yang

sebanding dengan kemalangan kami
dulu! Gantilah tahun-tahun yang celaka
dengan tahun-tahun yang baik.

16 Biarlah kami melihat mujizat-mujizat-
Mu lagi. Biarlah anak-anak kami melihat
hal-hal mulia yang dahulu Kaulakukan
bagi kami.

17 Dan biarlah Tuhan, Allah kami,
bermurah hati kepada kami dan
mengaruniai kami keberhasilan.

91
1 KAMI hidup di bawah naungan
Yang Mahakuasa, terlindung oleh

Allah yang di atas segala allah.
2 Aku ingin memaklumkan bahwa hanya

Dialah perlindunganku, tempat yang
aman bagiku. Dialah Allahku dan aku
mempercayakan diri kepada-Nya.

3 Karena Ia melepaskan engkau dari
setiap perangkap dan melindungi engkau
dari wabah penyakit yang mematikan.

4 Ia akan melindungi engkau dengan
sayap-Nya. Janji-janji-Nya yang selalu
digenapi-Nya merupakan pakaian
perangmu.

5 Sekarang engkau tidak usah takut lagi
akan kegelapan, atau akan mara bahaya
pada siang hari,
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6 atau akan wabah penyakit maupun

malapetaka pada pagi hari.
7 Walaupun seribu orang jatuh di

sampingku, walaupun sepuluh ribu orang
mati di sekelilingku, yang jahat tidak
akan dapat menjamah aku.

8 Aku akan melihat bagaimana orang-
orang jahat dihukum, tetapi aku tidak
akan turut dihukum.

9 Karena Yahweh, TUHAN adalah
perlindunganku. Aku memilih Allah yang
di atas segala allah untuk melindungi
aku.

10 Mana mungkin kejahatan dapat
mengejar aku atau tulah datang
mendekat?

11 Karena Ia memerintahkan para
malaikat-Nya untuk melindungi engkau
ke mana pun engkau pergi.

12 Mereka akan menuntun engkau
supaya engkau tidak terantuk pada
batu-batu di jalan.

13 Dengan iman engkau dapat
menghadapi singa atau menginjak
ular berbisa, ya, bahkan meremukkan
mereka di bawah kakimu.

14 Karena TUHAN berkata, "Aku akan
melepaskan dia karena ia mengasihi
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Aku. Aku akan membuat dia besar
karena ia percaya akan nama-Ku.

15 Pada waktu ia berseru kepada-Ku,
Aku akan menjawab. Aku akan menolong
dia dalam kesulitannya dan melepaskan
dia serta memberi dia kehormatan.

16 Aku akan mengaruniai dia umur
panjang dan memberi dia keselamatan-
Ku."

92
1 Sebuah nyanyian untuk Hari
TUHAN. ADALAH baik untuk

mengucapkan syukur kepada TUHAN,
untuk menyanyikan puji-pujian kepada
Allah yang di atas segala allah.

2 Setiap pagi ucapkanlah syukur atas
segala kebaikan hati-Nya dan setiap
malam bersukacitalah atas segala
kesetiaan-Nya.

3 Nyanyikanlah puji-pujian bagi-Nya
dengan iringan musik dari bunyi-bunyian
sepuluh tali, gambus, dan kecapi.

4 Begitu banyak yang telah Kaulakukan
bagiku, ya TUHAN! Tidak heran kalau
aku gembira! Aku bernyanyi kegirangan.

5 Ya TUHAN, betapa besarnya mujizat-
mujizat yang telah Kaulakukan! Dan
betapa dalamnya pikiran-pikiran-Mu!
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6 Orang yang tidak berakal tidak dapat

memahaminya. Orang bodoh tidak dapat
mengerti

7 bahwa walaupun orang-orang jahat
hidup dengan subur bagaikan lalang,
namun kesudahan mereka adalah
kebinasaan yang kekal.

8 Tetapi TUHAN dimuliakan di tempat
yang tinggi untuk selama-lamanya,

9 sedangkan musuh-musuh-Mu --
semua orang yang berbuat jahat -- akan
dicerai-beraikan.

10 Tetapi Engkau telah menjadikan
aku sekuat banteng. Berkat-berkat-Mu
sungguh menyegarkan aku.

11 Aku telah mendengar kabar tentang
nasib buruk yang dialami musuh-
musuhku dan telah melihat mereka
dibinasakan.

12 Tetapi orang-orang yang benar akan
hidup dengan subur bagaikan pohon
kurma dan menjadi tinggi bagaikan
pohon aras di Libanon.

13 Karena pohon-pohon itu dipindahkan
ke dalam kebun Allah dan berada di
bawah pemeliharaan-Nya sendiri.

14 Bahkan pada masa tua pun mereka
akan tetap berbuah, perkasa, dan segar.
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15 Hal ini memuliakan TUHAN dan

menyatakan kesetiaan-Nya dalam
memelihara mereka. Dialah tempatku
berteduh. Di dalam Dia ada kebaikan
semata-mata.

93
1 YAHWEH, TUHAN, adalah
Raja! Ia berpakaian kebesaran

dan kekuatan. Dunia kokoh, sama
seperti takhta-Nya. Ya TUHAN, Engkau
telah memerintah sejak dahulu kala,
sejak masa lampau yang tidak ada
permulaannya.

2 (93-1)
3 Lautan luas menggemuruhkan

puji-pujian bagi-Mu.
4 Engkau lebih perkasa daripada

semua gelombang yang menghantam
pantai-pantai di dunia.

5 Ketetapan-ketetapan-Mu tidak dapat
diubah. Kesucian selamanya merupakan
ciri utama pemerintahan-Mu.

94
1 TUHAN Allah, yang berkuasa
melakukan pembalasan, biarlah

kemuliaan-Mu bercahaya. Bangkit dan
hakimilah bumi! Jatuhkanlah hukuman
yang setimpal ke atas orang-orang
sombong.

2 (94-1)
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3 TUHAN, berapa lama lagi orang-orang

jahat akan dibiarkan menang dan
meninggikan diri?

4 Dengarlah perkataan mereka yang
kurang ajar! Lihatlah kecongkakan
mereka. Betapa sombongnya orang-
orang jahat itu!

5 Lihatlah bagaimana mereka
menindas umat-Mu, ya TUHAN, dan
menyengsarakan orang-orang yang
Kaukasihi!

6 Mereka membunuh janda-janda, para
pendatang, dan anak-anak yatim.

7 "TUHAN tidak melihat," kata mereka.
"Lagipula, Ia tidak peduli."

8 Hai orang-orang bodoh!
9 Apakah Allah buta dan tuli padahal Dia

yang membuat mata dan telinga?
10 Dia yang menghukum bangsa-

bangsa, bukankah Dia akan menghukum
kamu juga? Dia yang mengetahui
segala-galanya, bukankah Dia juga
mengetahui apa yang sedang kamu
lakukan?

11 TUHAN tahu benar bahwa pikiran
manusia sangat terbatas dan sia-sia.

12 Karena itulah Ia menghukum kita
untuk menolong kita mengikuti jalan-
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Nya. Ia memberi kita kelonggaran dari
musuh-musuh kita dengan memasang
perangkap untuk membinasakan
mereka.

13 (94-12)
14 TUHAN tidak akan meninggalkan

umat-Nya karena mereka adalah
milik-Nya yang berharga.

15 Penghakiman akan menjadi adil
kembali dan semua orang jujur akan
bersukacita.

16 Siapakah yang akan melindungi aku
dari yang jahat? Siapakah yang akan
menjadi perisaiku?

17 Aku pasti sudah mati seandainya
TUHAN tidak menolong aku.

18 Ketika aku menjerit, "Aku
tergelincir, TUHAN!", Ia baik hati
dan menyelamatkan aku.

19 TUHAN, apabila pikiranku diliputi
keragu-raguan dan hatiku gelisah,
tenangkanlah aku dan berilah aku
penghiburan dan harapan baru.

20 Apakah Engkau akan melindungi
pemerintah yang bobrok, yang
membiarkan orang salah mengalahkan
orang benar?
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21 Apakah Engkau merestui orang-orang

yang menjatuhkan hukuman mati ke
atas orang-orang yang tidak bersalah?
Tidak! TUHAN Allahku adalah Bentengku,
Batu Karang yang teguh tempat aku
berlindung.

22 (94-21)
23 Allah telah membuat dosa orang-

orang jahat berbalik menyerang mereka.
Ia akan membinasakan mereka dengan
rencana mereka sendiri. Yahweh, Allah
kita, akan menghabisi mereka.

95
1 MARILAH kita bernyanyi
bagi TUHAN! Marilah kita

bersorak dengan penuh sukacita untuk
menghormati Batu Karang keselamatan
kita!

2 Marilah kita menghadap Dia dengan
hati yang bersyukur! Marilah kita
menyanyikan mazmur puji-pujian
bagi-Nya!

3 Karena TUHAN adalah Allah yang
mahabesar, Raja atas segala allah.

4 Dialah yang membentuk bagian bumi
yang terdalam dan gunung-gunung yang
tertinggi; semua itu adalah milik-Nya.

5 Dia pulalah yang membuat lautan dan
daratan; keduanya juga milik-Nya.
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6 Marilah kita sujud menyembah

TUHAN, Pencipta kita,
7 karena Dialah Allah kita. Kita ini

domba-domba-Nya dan Ia adalah
Gembala kita. Dengarlah panggilan-Nya
kepadamu pada hari ini dan datanglah
kepada-Nya.

8 Janganlah mengeraskan hatimu
seperti yang dilakukan bangsa Israel di
padang gurun, yaitu di Meriba dan di
Masa.

9 Karena di sana nenek moyangmu
meragukan Aku walaupun mereka telah
melihat begitu banyak mujizat yang
Kulakukan. Keluhan-keluhan mereka
menghabiskan kesabaran-Ku.

10 "Selama empat puluh tahun Aku
memperhatikan mereka dengan kesal,"
kata TUHAN Allah. "Mereka adalah
bangsa yang pikiran dan hatinya
jauh daripada-Ku. Mereka tidak mau
menerima hukum-hukum-Ku.

11 Karena itu, dalam murka-Ku Aku
bersumpah bahwa mereka tidak akan
memasuki Negeri Perjanjian, tempat
perhentian yang telah Kurencanakan
bagi mereka."
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96
1 NYANYIKANLAH nyanyian baru
bagi TUHAN! Bernyanyilah, hai

segenap bumi!
2 Nyanyikanlah puji-pujian bagi-

Nya! Pujilah nama-Nya! Setiap hari
beritakanlah bahwa Ia menyelamatkan.

3 Masyhurkanlah perbuatan-perbuatan-
Nya yang mulia ke seluruh bumi!
Ceritakan kepada semua orang tentang
perbuatan-perbuatan menakjubkan yang
dilakukan-Nya!

4 Karena kebesaran TUHAN tiada
taranya dan Ia sungguh patut dipuji. Di
antara segala allah, hanya Dialah yang
patut dipuji.

5 Karena allah bangsa-bangsa lain
adalah patung berhala semata-mata,
tetapi Allah kita membuat langit!

6 Keagungan dan kemegahan ada di
hadapan-Nya; kekuatan dan keindahan
ada di tempat kediaman-Nya.

7 Hai bangsa-bangsa di dunia, akuilah
bahwa hanya Allah yang mulia dan kuat.

8 Muliakanlah Dia dengan sepatutnya!
Bawalah persembahanmu dan datanglah
menyembah Dia!
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9 Sembahlah Allah dengan keindahan

hidup yang suci! Biarlah bumi bergetar
di hadapan-Nya.

10 Ceritakanlah kepada bangsa-
bangsa bahwa Yahweh, TUHAN, yang
memerintah. Ia berkuasa atas dunia.
Kekuasaan-Nya tidak akan pernah dapat
digulingkan. Ia akan menghakimi semua
bangsa dengan adil.

11 Biarlah langit bergembira dan
bumi bersukacita. Biarlah luasnya
laut yang bergemuruh menyatakan
kemuliaan-Nya.

12 Pujilah Dia atas padang-padang dan
segala sesuatu yang tumbuh di atasnya
karena semuanya itu menunjukkan
kebesaran-Nya. Biarlah pohon-pohon di
hutan bergemerisik dengan pujian.

13 Karena TUHAN akan datang untuk
menghakimi bumi. Ia akan menghakimi
bangsa-bangsa dengan adil dan benar.

97
1 YAHWEH, TUHAN, adalah
Raja! Biarlah segenap bumi

bersukacita. Biarlah pulau-pulau yang
paling jauh pun bergembira.

2 Awan dan kegelapan mengelilingi Dia.
Kebenaran dan keadilan adalah dasar
takhta-Nya.
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3 Api menjalar di hadapan-Nya dan

membakar habis semua musuh-Nya.
4 Kilat-Nya memancar melintasi dunia.

Bumi melihatnya dan gemetar.
5 Gunung-gunung meleleh bagaikan lilin

di hadapan Tuhan seluruh bumi.
6 Langit menyatakan kebenaran-Nya

yang sempurna; setiap bangsa melihat
kemuliaan-Nya.

7 Biarlah orang-orang yang menyembah
berhala dipermalukan -- semua yang
menyombongkan allah-allah mereka
yang tidak berarti karena segala allah
harus sujud menyembah Dia.

8 Yerusalem dan semua kota di Yehuda
telah mendengar tentang keadilan-Mu,
TUHAN, dan mereka gembira bahwa
Engkau memerintah segenap bumi
dengan kebesaran-Mu dan Engkau jauh
lebih besar daripada segala allah yang
lain itu.

9 (97-8)
10 TUHAN mengasihi orang yang

membenci kejahatan. Ia melindungi
hidup umat-Nya dan menyelamatkan
mereka dari orang-orang jahat.
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11 Terang terpancar bagi orang yang

saleh dan sukacita tersedia bagi orang
yang baik.

12 Kiranya semua orang yang saleh
berbahagia di dalam TUHAN dan
memuliakan nama-Nya yang suci.

98
1 NYANYIKANLAH nyanyian baru
bagi TUHAN mengenai perbuatan-

perbuatan-Nya yang menakjubkan!
Karena Ia telah mendapat kemenangan
besar dengan kuasa dan kesucian-Nya.

2 Ia telah mengumumkan kemenangan
ini dan menyatakannya kepada setiap
bangsa.

3 Ia memenuhi janji-Nya untuk berbaik
hati terhadap Israel. Segenap bumi
melihat bagaimana Allah menyelamatkan
umat-Nya.

4 Karena itu, hai segenap bumi, pujilah
Allah dan bernyanyilah dengan sukacita.

5 Nyanyikanlah puji-pujianmu dengan
iringan kecapi!

6 Biarlah nafiri dan sangkakala
dibunyikan dengan nyaring! Buatlah
musik yang meriah di hadapan TUHAN,
yaitu Raja!

7 Biarlah samudera raya bergemuruh
dengan puji-pujian! Biarlah bumi dan
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segala orang yang berdiam di atasnya
berseru, "Kemuliaan bagi TUHAN!"

8 Biarlah ombak-ombak bertepuk
tangan dengan riang dan bukit-bukit
bernyanyi dengan sukacita di hadapan
TUHAN karena Ia akan datang untuk
menghakimi dunia dengan keadilan yang
sempurna.

9 (98-8)

99
1 TUHAN adalah Raja! Bangsa-
bangsa pun gemetar. Ia bertakhta

di atas kerub. Segenap bumi pun
berguncang.

2 Yahweh bertakhta di Sion dengan
megah, dan secara mutlak Ia berkuasa
atas segala penguasa di bumi.

3 Biarlah mereka menghormati
nama-Mu yang besar dan suci itu.

4 Raja yang perkasa ini mahaadil.
Kejujuran adalah dasar segala sesuatu
yang dilakukan-Nya. Ia memberi
keadilan di seluruh Israel.

5 Tinggikanlah TUHAN, Allah kita yang
suci. Sujudlah di depan kaki-Nya.

6 Ketika Musa dan Harun, demikian juga
Samuel, nabi-Nya, berseru kepada-Nya
meminta pertolongan, Ia menjawab
mereka.
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7 Ia berbicara kepada mereka dari

tiang awan dan mereka menaati
perintah-perintah-Nya.

8 Ya Yahweh, Allah kami! Engkau
mendengar doa mereka dan
mengampunkan dosa-dosa mereka.
Namun, Engkau menghukum mereka
ketika mereka bersalah.

9 Tinggikanlah TUHAN, Allah kita, dan
sembahlah Dia di gunung-Nya yang suci
di Yerusalem karena Ia suci.

100
1 BERSORAK-SORAKLAH di
hadapan TUHAN, hai bumi!

2 Taatilah Dia dengan senang hati.
Datanglah ke hadapan-Nya sambil
bernyanyi-nyanyi dengan sukacita.

3 Ketahuilah bahwa TUHAN adalah
Allah. Ia menciptakan kita -- kita
adalah umat-Nya, domba-domba
gembalaan-Nya.

4 Masuklah dengan penuh pengucapan
syukur melalui pintu gerbang-Nya yang
terbuka. Masuklah ke dalam pelataran-
Nya dengan puji-pujian! Bersyukurlah
kepada-Nya dan pujilah nama-Nya!

5 Karena TUHAN selalu baik. Ia
selalu penuh kasih dan kemurahan.



Mazmur 101.1–6 216

Kesetiaan-Nya kepada kita tetap,
turun-temurun.

101
1 AKU akan bernyanyi tentang
kasih setia dan keadilan-

Mu, TUHAN. Aku akan menyanyikan
puji-pujian bagi-Mu.

2 Aku akan berusaha mengikuti jalan
yang tidak bercela, tetapi aku sangat
memerlukan pertolongan-Mu, terutama
di rumahku sendiri, tempat aku ingin
sekali berbuat benar sebagaimana
patutnya.

3 Tolonglah aku untuk menolak hal-hal
yang rendah dan keji! Tolonglah
aku untuk membenci segala macam
penyelewengan dan untuk tidak terlibat
di dalamnya!

4 Aku akan membuang segala
sifat mementingkan diri sendiri dan
menjauhkan diri dari setiap kejahatan.

5 Siapa pun yang dengan diam-diam
memfitnah sesamanya tidak akan
kubiarkan. Aku tidak suka akan
orang-orang yang sombong dan tinggi
hati.

6 Orang-orang yang takut akan TUHAN
kujadikan pahlawan-pahlawanku dan aku
akan mengundang mereka ke rumahku.
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Hanya mereka yang benar-benar baik
akan kujadikan pelayan-pelayanku.

7 Tetapi penipu dan pembohong
tidak akan kubiarkan tinggal di dalam
rumahku.

8 Tugasku sehari-hari ialah memburu
penjahat dan melepaskan kota Allah dari
cengkeraman mereka.

102
1 TUHAN, dengarlah doaku!
Dengarkanlah permohonanku!

2 Janganlah memalingkan muka
daripadaku pada masa kesesakanku ini.
Dekatkanlah telinga-Mu kepadaku dan
jawablah doaku dengan segera,

3 karena hari-hari hidupku menghilang
bagaikan asap. Kesehatanku merosot
dan hatiku merana bagaikan rumput
yang terinjak-injak dan menjadi layu.
Makananku terasa hambar dan aku
kehilangan selera makan.

4 (102-3)
5 Aku tinggal tulang terbungkus

kulit karena segala rintihan dan
keputusasaanku.

6 Aku bagaikan burung undan di padang
gurun, atau bagaikan burung hantu yang
terasing di gurun pasir.
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7 Aku tidak bisa tidur, seorang diri

seperti seekor burung pipit yang
terpencil di atas atap.

8 Musuh-musuhku mengejek dan
mengutuk aku setiap hari.

9 Yang kumakan bukannya roti,
melainkan abu. Air mataku jatuh ke
dalam minumanku karena geram dan
murka-Mu terhadap aku; karena Engkau
telah menolak dan membuang aku.

10 (102-9)
11 Hidupku berlalu dengan cepat

bagaikan bayang-bayang malam. Aku
layu bagaikan rumput,

12 tetapi Engkau, ya TUHAN, adalah
Raja untuk selama-lamanya dan
kemasyhuran-Mu akan dikenal orang
turun-temurun.

13 Aku tahu bahwa Engkau akan
datang dan mengasihani Yerusalem, dan
sekaranglah saatnya untuk menaruh
belas kasihan kepadanya -- saat untuk
memberikan pertolongan yang telah
Engkau janjikan.

14 Karena umat-Mu mengasihi setiap
batu yang ada di dalam tembok-
temboknya dan mengasihani setiap titik
debu di jalan-jalannya.
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15 Biarlah bangsa-bangsa dan para

penguasa gemetar di hadapan TUHAN,
di hadapan kemuliaan-Nya.

16 Karena Yahweh, TUHAN akan
membangun kembali Yerusalem! Ia akan
muncul dalam kemuliaan-Nya.

17 Ia akan mendengarkan doa orang-
orang yang melarat karena Ia selalu
memperhatikan permohonan mereka.

18 Ini kutuliskan supaya angkatan-
angkatan yang akan datang juga
memuji-muji TUHAN atas semua yang
telah dilakukan-Nya, dan juga supaya
bangsa-bangsa yang akan lahir dapat
memuji-muji TUHAN.

19 Katakan kepada mereka bahwa dari
tempat kediaman-Nya di surga, Allah
memandang ke bawah

20 dan mendengar rintihan umat-Nya
yang menghadapi ajal dalam perbudakan
dan Ia melepaskan mereka

21 sehingga orang banyak akan
berduyun-duyun ke Bait Allah di
Yerusalem untuk memuji Dia. Di seluruh
kota akan dinyanyikan puji-pujian
bagi-Nya. Banyak raja dari segala
penjuru bumi datang untuk menyembah
Dia.
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22 (102-21)
23 Ia telah memperpendek hidupku dan

aku hanya mencapai umur setengah tua.
24 Tetapi aku berseru kepada-Nya, "Ya

TUHAN, Engkau hidup untuk selama-
lamanya! Jangan biarkan aku mati pada
pertengahan umurku!

25 Dalam abad-abad yang telah silam
Engkau meletakkan dasar bumi dan
membuat langit dengan tangan-Mu.

26 Semua itu akan binasa, tetapi Engkau
hidup untuk selama-lamanya. Semua
itu akan menjadi tua, seperti pakaian
usang, dan Engkau akan menggantinya
seperti orang yang membuang baju yang
lama setelah mengenakan baju yang
baru.

27 Tetapi Engkau sendiri tidak akan
menjadi tua. Engkau tetap selama-
lamanya dan tahun-tahun-Mu tidak
berkesudahan.

28 "Tetapi keturunan kami akan
berlangsung terus. Angkatan demi
angkatan akan terpelihara di bawah
perlindungan-Mu."

103
1 AKU memuji nama Allah yang
kudus dengan segenap hatiku.
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2 Ya, aku akan memuji TUHAN dan

tidak melupakan segala kebaikan-Nya
kepadaku.

3 Ia mengampunkan semua dosaku. Ia
menyembuhkan aku.

4 Ia menebus aku dari neraka. Ia
melimpahi aku dengan kasih setia-Nya
dan kemurahan-Nya.

5 Ia memenuhi hidupku dengan hal-hal
yang baik. Masa mudaku dibarui seperti
burung rajawali.

6 Ia memberi keadilan kepada semua
orang yang diperlakukan dengan tidak
adil.

7 Ia menyatakan kehendak-Nya dan
sifat-Nya kepada Musa dan umat Israel.

8 Ia murah hati dan lemah lembut, tidak
cepat marah, baik hati dan penuh kasih.

9 Ia tidak pernah mendendam, atau
marah terus-menerus.

10 Ia tidak menghukum kita untuk
segala dosa kita sebagaimana patut bagi
kita

11 karena kemurahan-Nya kepada
orang-orang yang takut dan hormat
akan Dia sama tingginya seperti langit
dari bumi.
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12 Ia telah membuang segala dosa kita

sejauh timur dari barat.
13 Ia bagaikan seorang bapa bagi

kita, lemah lembut dan mengasihani
orang-orang yang menghormati Dia.

14 Karena Ia tahu bahwa kita hanya
sekadar debu,

15 dan bahwa hari-hari hidup kita sedikit
dan singkat, seperti rumput atau bunga,

16 yang diterbangkan angin dan hilang
untuk selama-lamanya.

17 Tetapi kasih setia TUHAN dari kekal
sampai kekal kepada orang-orang yang
menghormati Dia. Keselamatan yang
disediakan-Nya adalah bagi anak cucu
mereka yang tetap setia pada janji-Nya
dan yang selalu taat kepada-Nya.

18 (103-17)
19 TUHAN telah menjadikan langit

sebagai takhta-Nya. Dari situ Ia
memerintah segala sesuatu.

20 Pujilah TUHAN, hai malaikat-malaikat
perkasa yang mendengarkan serta
menjalankan setiap perintah-Nya!

21 Ya, pujilah TUHAN, hai pasukan
malaikat yang selalu melayani Dia!



Mazmur 103.22–104.8 223
22 Pujilah TUHAN, hai segenap ciptaan-

Nya di segala tempat! Pujilah TUHAN,
hai jiwaku!

104
1 PUJILAH TUHAN, hai jiwaku!
Ya TUHAN, Allahku, Engkau

mahabesar! Engkau berjubahkan
kemuliaan dan kebesaran dan terang!
Engkau membentangkan langit yang
bertaburkan bintang,

2 (104-1)
3 dan mengeduk permukaan bumi

untuk membentuk laut. Awan-awan
adalah kereta-Nya. Sayap angin adalah
kendaraan-Nya.

4 Malaikat-malaikat adalah pesuruh-
pesuruh-Nya dan nyala api adalah
hamba-Nya.

5 Engkaulah yang meletakkan dasar
bumi sehingga bumi tidak mungkin
berantakan.

6 Engkau menyelubungi bumi dengan
air yang menutupi gunung-gunung.

7 Engkau berfirman dan karena
suara-Mu air berkumpul ke dalam dasar
samudera yang luas, gunung-gunung
naik, dan lembah-lembah turun ke
tempat yang telah Kautentukan.

8 (104-7)
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9 Kemudian Engkau membuat batas-

batas laut sehingga air tidak akan
meliputi bumi lagi.

10 Ia menempatkan mata air yang
menjadikan sungai-sungai yang
mengalir di gunung-gunung dan di
lembah-lembah.

11 Sungai-sungai itu menyediakan
air untuk minuman segala binatang.
Di situlah keledai-keledai hutan
menghilangkan haus mereka,

12 dan burung-burung bersarang
di dekat sungai dan berkicau di
cabang-cabang pohon.

13 Ia mencurahkan hujan ke atas
gunung-gunung dan memenuhi bumi
dengan hasil pekerjaan-Nya.

14 Atas perintah-Nya, rumput yang
lembut tumbuh untuk makanan ternak.
Ada pula pohon buah-buahan, sayur-
sayuran, dan gandum untuk dipelihara
manusia.

15 Ada anggur untuk menyenangkan
hatinya, minyak zaitun untuk melumas
kulitnya, dan roti untuk memberikan
kekuatan kepadanya.
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16 Di Libanon TUHAN menanam pohon-

pohon aras yang tumbuh tinggi dan
subur.

17 Burung-burung bersarang di atas
pohon-pohon itu, sedangkan burung
bangau bersarang di atas pohon cemara.

18 Di gunung-gunung yang tinggi
terdapat padang rumput untuk kambing
hutan, dan di situ pula pelanduk
mendapat perlindungan.

19 Ia menetapkan bulan untuk
menentukan musim dan matahari untuk
menentukan hari.

20 Ia mendatangkan malam dan
kegelapan, waktu segala binatang hutan
keluar.

21 Kemudian singa-singa muda
mengaum minta makan, tetapi mereka
bergantung pada TUHAN.

22 Pada waktu subuh mereka kembali
ke dalam gua untuk beristirahat,

23 dan manusia pergi bekerja sampai
petang.

24 Ya TUHAN, ciptaan-Mu beraneka
ragam. Dalam kebijaksanaan-Mu Engkau
telah membuat semua itu. Bumi penuh
dengan kekayaan-Mu.
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25 Di hadapanku terbentang samudera

luas yang berisi segala macam
kehidupan, baik besar maupun kecil.

26 Dan lihatlah kapal-kapal itu! Di
sebelah sana ada pula Lewiatan yang
Kaubuat, yang sedang bermain-main di
dalam laut.

27 Mereka semua bergantung pada-Mu
untuk makanan mereka sehari-hari.

28 Engkau menyediakannya dan
mereka mengumpulkannya. Engkau
membuka tangan-Mu lebar-lebar untuk
memberi mereka makan dan mereka
puas dengan pemeliharaan-Mu yang
berlimpah-limpah.

29 Tetapi, apabila Engkau memalingkan
wajah-Mu, mereka mendapat kesusahan.
Apabila Engkau mengambil nafas
mereka, mereka mati dan kembali
menjadi debu.

30 Kemudian Engkau mengirimkan
Roh-Mu, maka lahirlah hidup yang baru
untuk membarui semua yang hidup di
bumi.

31 Pujilah TUHAN untuk selama-
lamanya! Betapa besar sukacita-Nya
karena segala pekerjaan-Nya!
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32 Bumi gemetar karena pandangan-

Nya dan gunung-gunung terbakar
karena sentuhan-Nya.

33 Aku akan bernyanyi bagi TUHAN
sepanjang hidupku. Aku akan
memuji TUHAN sampai nafasku yang
penghabisan.

34 Kiranya Ia senang dengan segala
pikiranku mengenai Dia karena Ia adalah
sumber semua sukacitaku.

35 Biarlah binasa semua orang yang
berdosa -- semua yang tidak mau
memuji Dia. Tetapi aku akan memuji
Dia. Haleluya!

105
1 BERSYUKURLAH kepada
TUHAN atas segala perbuatan-

Nya yang mulia! Beritakanlah perbuatan-
perbuatan-Nya itu di antara bangsa-
bangsa!

2 Nyanyikanlah puji-pujian bagi-Nya
dan ceritakanlah mujizat-mujizat-Nya
kepada semua orang!

3 Bermegahlah di dalam TUHAN;
bersukacitalah, hai semua orang yang
menyembah Allah!

4 Carilah Dia dan kekuatan-Nya, dan
tetaplah mencari!
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5 Ingatlah akan perbuatan-perbuatan

ajaib yang dilakukan-Nya bagi kita,
umat pilihan-Nya -- keturunan Abraham,
hamba Allah, dan keturunan Yakub.
Ingatlah bagaimana Ia membinasakan
musuh-musuh kita.

6 (105-5)
7 Ia adalah TUHAN, Allah kita. Kebaikan-

Nya terlihat di mana-mana di seluruh
negeri.

8 Walaupun seribu angkatan berlalu,
Ia tidak akan melupakan janji-Nya,
perjanjian-Nya dengan Abraham dan
Ishak,

9 (105-8)
10 yang diteguhkan dengan Yakub.

Inilah persetujuan yang tidak akan
pernah berakhir, yang diadakan-Nya
dengan umat Israel: "Aku akan
memberikan kepadamu Negeri Kanaan
sebagai tanah pusakamu."

11 (105-10)
12 Ini dikatakan-Nya ketika jumlah

mereka masih kecil sekali, dan mereka
hanya sebagai pendatang di Kanaan.

13 Kemudian mereka dicerai-beraikan
ke antara bangsa-bangsa dan diusir dari
satu kerajaan ke kerajaan yang lain.



Mazmur 105.14–22 229
14 Meskipun demikian, apa pun yang

bukan keputusan-Nya tidak dibiarkan-
Nya menimpa mereka. Banyak raja yang
mencoba telah dibinasakan-Nya.

15 "Janganlah sekali-kali menjamah
orang-orang pilihan-Ku ini," Ia
memperingatkan, "dan janganlah
menyakiti nabi-nabi-Ku."

16 Ia menimpakan bahaya kelaparan ke
atas Negeri Kanaan dengan menutup
persediaan makanan bagi negeri itu.

17 Kemudian Ia mengutus Yusuf sebagai
budak ke Mesir untuk menyelamatkan
umat-Nya dari kelaparan.

18 Di sana, di dalam penjara, Yusuf
disiksa: kakinya dibelenggu dan lehernya
dimasukkan ke dalam kalung besi,

19 sampai tibalah saatnya bagi Allah
untuk menepati janji-Nya -- Allah telah
menguji kesabarannya.

20 Kemudian raja memanggil dia dan
membebaskan dia.

21 Ia diserahi kekuasaan atas segala
milik raja.

22 Ia mempunyai wewenang untuk
menjebloskan pembesar ke dalam
penjara atau mengajar para penasihat
raja.
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23 Kemudian Yakub (Israel) tiba di

Mesir dan tinggal di sana dengan
putra-putranya.

24 Dalam tahun-tahun berikutnya,
bangsa Israel bertambah-tambah
jumlahnya sehingga mereka menjadi
bangsa yang lebih besar daripada bangsa
yang memerintah mereka.

25 Pada saat itu Allah mengubah hati
orang Mesir sehingga mereka membenci
orang Israel dan memperbudak mereka.

26 Tetapi Allah mengutus Musa sebagai
wakil-Nya, bersama dengan Harun,

27 untuk mengadakan perkara-perkara
ajaib yang mengerikan ke atas Negeri
Mesir.

28 Mereka mengikuti petunjuk-petunjuk-
Nya dan Ia mendatangkan kegelapan
yang pekat ke seluruh negeri,

29 dan mengubah air di negeri itu
menjadi darah yang meracuni ikan-ikan.

30 Kemudian datanglah katak yang
menyerbu dalam jumlah besar bahkan
sampai ke dalam kamar-kamar raja.

31 Ketika Allah berfirman dengan
perantaraan Musa, datanglah lalat
dan serangga-serangga lain seperti
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awan-awan yang tebal menutupi seluruh
Negeri Mesir.

32 Sebagai ganti hujan, dicurahkan-Nya
hujan es yang dahsyat disertai kilat
yang sambar-menyambar dan yang
menggentarkan bangsa itu.

33 Pohon anggur dan pohon ara mereka
rusak binasa; semua pohon tergeletak di
tanah.

34 Ia berfirman, maka datanglah
belalang yang tidak terhitung jumlahnya,

35 memakan habis semua tumbuh-
tumbuhan dan memusnahkan segala
hasil bumi.

36 Lalu Ia membunuh putra sulung
dalam setiap keluarga Mesir, yaitu
kebanggaan dan buah hati mereka.

37 Kemudian Ia membimbing umat-Nya
keluar dari Tanah Mesir dengan selamat
sambil membawa banyak emas dan
perak. Pada waktu itu tidak ada orang
yang sakit atau yang lemah di antara
mereka.

38 Bangsa Mesir senang ketika bangsa
Israel sudah pergi karena mereka takut
sekali terhadap bangsa Israel.

39 Ia membentangkan awan untuk
melindungi mereka terhadap terik
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matahari, dan menyediakan tiang api
pada malam hari untuk menerangi
mereka.

40 Mereka minta daging dan Ia
mendatangkan burung puyuh serta
memberi mereka manna, yaitu roti dari
surga.

41 Ia membuka batu, dan air pun keluar
serta membentuk sungai yang mengalir
melalui tanah yang kering dan gersang
itu

42 karena Ia ingat akan janji-Nya
kepada Abraham, hamba-Nya.

43 Demikianlah Ia membawa umat
pilihan-Nya memasuki Negeri Perjanjian
dan mereka bernyanyi-nyanyi dengan
girang.

44 Ia memberikan kepada mereka
negeri-negeri bangsa lain, lengkap
dengan kebun-kebunnya, sehingga
mereka dapat memakan hasil tanaman
orang lain.

45 Maksud semua ini ialah supaya
mereka setia dan taat pada hukum-
hukum-Nya. Haleluya!

106
1 HALELUYA! Terima kasih,
TUHAN! Betapa baiknya
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Engkau! Kasih-Mu kepada kami tetap
untuk selama-lamanya.

2 Siapakah yang dapat menghitung
mujizat-mujizat Allah yang mulia?
Siapakah yang dapat mengatakan bahwa
ia telah cukup memuji-muji Tuhan?

3 Berbahagialah orang yang jujur
terhadap orang lain dan yang selalu adil
dan baik.

4 Ingat jugalah akan daku, ya TUHAN,
sewaktu Engkau memberkati dan
menyelamatkan umat-Mu.

5 Berilah aku bagian di dalam
kemakmuran umat pilihan-Mu dan
biarlah aku bersukacita dalam sukacita
mereka. Berilah aku kemuliaan yang
Kauberikan kepada mereka.

6 Kami dan nenek moyang kami sudah
banyak berbuat dosa.

7 Keajaiban segala mujizat yang
Kauadakan di Mesir tidak berkesan pada
mereka, dan mereka segera lupa akan
segala kebaikan-Mu. Mereka bahkan
memberontak terhadap Engkau di Laut
Merah.

8 Walaupun demikian, Engkau
menyelamatkan mereka -- untuk
membela kemuliaan nama-Mu dan untuk
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menunjukkan kuasa-Mu kepada seluruh
isi dunia.

9 Engkau memberi perintah kepada
Laut Merah agar membelah menjadi dua
sehingga terbentuklah jalan yang kering
melintasi dasarnya. Ya, sekering gurun.

10 Demikianlah Engkau meluputkan
mereka dari musuh-musuh mereka.

11 Kemudian air kembali menutupi jalan
itu dan menenggelamkan musuh-musuh
mereka. Tidak ada seorang pun yang
lolos.

12 Akhirnya umat-Nya percaya
kepada-Nya dan mereka menyanyikan
puji-pujian bagi-Nya.

13 Tetapi segera mereka lupa akan
kebaikan Allah terhadap mereka. Mereka
tidak sabar menunggu sampai Allah
bertindak,

14 melainkan menuntut makanan yang
lebih baik dan mencobai Dia sampai
hampir melewati batas kesabaran-Nya.

15 Karena itu, Allah memenuhi tuntutan
mereka, tetapi mendatangkan kepicikan
dalam jiwa mereka.

16 Mereka iri hati terhadap Musa; ya,
dan juga terhadap Harun, orang yang
diurapi Allah sebagai imam-Nya.
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17 Karena itu, bumi terbuka dan

menelan Datan, Abiram serta teman-
temannya.

18 Api turun dari langit dan membakar
habis orang-orang yang jahat itu

19 karena mereka lebih menyukai
patung sapi jantan pemakan rumput
daripada kemuliaan hadirat Allah sendiri.

20 (106-19)
21 Dengan demikian mereka

merendahkan Juruselamat mereka
yang telah melakukan mujizat-mujizat
yang besar di Mesir dan di Laut Merah.

22 (106-21)
23 Karena itu, Allah memutuskan

untuk membinasakan mereka. Tetapi
Musa, orang pilihan-Nya, menengahi
perpecahan antara bangsa itu dan Allah
mereka. Ia memohon kepada Allah agar
meredakan murka-Nya dan agar Ia
jangan membinasakan mereka.

24 Mereka tidak mau memasuki Negeri
Perjanjian karena mereka tidak percaya
akan janji-Nya yang kudus bahwa Ia
akan memelihara mereka.

25 Sebaliknya, mereka menggerutu
di dalam kemah-kemah mereka dan
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bermuka masam. Mereka tidak mau
menaati perintah-Nya.

26 Itulah sebabnya Ia bersumpah bahwa
Ia akan mencabut nyawa mereka di
padang gurun

27 dan membuang anak cucu mereka ke
negeri-negeri yang jauh.

28 Kemudian nenek moyang kami
ikut-ikutan dengan penyembah-
penyembah Baal di Peor dan bahkan
mempersembahkan kurban kepada
orang mati!

29 Semua itu menggusarkan Allah,
maka berjangkitlah wabah penyakit di
antara mereka

30 sampai Pinehas membunuh orang-
orang yang dosa-dosanya telah
menyebabkan wabah itu.

31 Pinehas akan diingat orang untuk
selama-lamanya karena perbuatannya
yang baik itu.

32 Di Meriba pun Israel membangkitkan
murka Allah sehingga Musa kena susah

33 karena ia menjadi marah dan
mengeluarkan kata-kata yang tidak
pantas.



Mazmur 106.34–41 237
34 Lagipula, mereka tidak menghiraukan

perintah Allah untuk membinasakan
bangsa-bangsa di negeri itu.

35 Malah mereka bergaul dengan
orang-orang kafir, mengikuti cara hidup
mereka yang jahat,

36 dan mempersembahkan kurban
kepada berhala mereka sehingga
menjadi semakin jauh dari Allah.

37 Mereka bahkan mempersembahkan
anak-anak mereka kepada roh-roh
jahat -- berhala-berhala Kanaan --
menumpahkan darah orang yang tidak
bersalah dan mencemarkan negeri itu
dengan pembunuhan.

38 (106-37)
39 Perbuatan mereka yang jahat

menajiskan mereka karena kasih mereka
akan berhala adalah perzinahan pada
pemandangan Allah.

40 Itulah sebabnya murka TUHAN
menyala-nyala terhadap umat-Nya, dan
Ia merasa jijik terhadap mereka.

41 Itulah sebabnya Ia membiarkan
bangsa-bangsa kafir menggencet
mereka. Mereka dijajah oleh bangsa-
bangsa yang membenci mereka dan
ditindas oleh musuh-musuh mereka.



Mazmur 106.42–107.1 238
42 (106-41)
43 Berkali-kali Ia melepaskan mereka

dari perbudakan, tetapi mereka
tetap saja memberontak terhadap
Dia. Akhirnya mereka binasa karena
dosa-dosa mereka.

44 Namun demikian, Ia mendengarkan
jeritan mereka dan mempedulikan
kesusahan mereka.

45 Ia ingat akan janji-janji-Nya kepada
mereka dan Ia mengasihani mereka
karena kasih-Nya yang besar.

46 Ia bahkan membuat musuh yang
menawan mereka menaruh belas
kasihan terhadap mereka.

47 Ya TUHAN Allah, selamatkanlah kami!
Kumpulkan kami kembali dari antara
bangsa-bangsa sehingga kami dapat
bersyukur kepada nama-Mu yang kudus,
dan bersukacita serta memuji-muji
Engkau.

48 Terpujilah TUHAN, Allah Israel, dari
kekal sampai kekal! Biarlah semua orang
berkata, "Amin!" Haleluya!

107
1 BERSYUKURLAH kepada
TUHAN atas kasih-Nya dan

kebaikan hati-Nya!
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2 Apakah TUHAN telah menebusmu?

Kalau begitu, bersaksilah! Katakan
kepada orang-orang lain bahwa Ia
telah menyelamatkan engkau dari
musuh-musuhmu.

3 Orang-orang dalam pembuangan
dibawa-Nya kembali dari ujung-ujung
bumi yang paling jauh.

4 Mereka mengembara di padang gurun
dengan perut lapar, tenggorokan kering,
dan tubuh lemah.

5 (107-4)
6 Kemudian dalam kesusahan,

mereka berseru kepada TUHAN dan Ia
menyelamatkan mereka.

7 Ia langsung membawa mereka ke
tempat aman dan memberi mereka
tempat tinggal.

8 Biarlah orang-orang itu memuji TUHAN
karena kasih-Nya dan karena semua
perbuatan-Nya yang mengagumkan.

9 Karena jiwa yang haus dipuaskan-Nya
dan jiwa yang lapar dikenyangkan-Nya
dengan segala yang baik.

10 Siapakah orang-orang ini yang duduk
dalam kegelapan dan bayang-bayang
maut, tertindas oleh kesengsaraan dan
perbudakan?
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11 Mereka memberontak terhadap

TUHAN, dan menista Dia yang adalah
Allah atas segala allah.

12 Itulah sebabnya mereka dipatahkan-
Nya dengan kerja keras. Mereka jatuh
dan tidak seorang pun dapat menolong
mereka.

13 Kemudian dalam kesusahan
mereka berseru kepada TUHAN dan Ia
menyelamatkan mereka.

14 Ia menuntun mereka keluar dari
kegelapan dan bayang-bayang maut itu
serta memutuskan belenggu mereka.

15 Biarlah orang-orang itu memuji
TUHAN karena kasih-Nya dan
karena semua perbuatan-Nya yang
mengagumkan.

16 Karena Ia merobohkan pintu gerbang
penjara yang terbuat dari tembaga dan
mematahkan palang-palang pintu dari
besi.

17 Orang-orang bodoh menderita sakit
karena kelakuan mereka yang berdosa.

18 Nafsu makan mereka hilang dan ajal
mereka sudah dekat.

19 Kemudian dalam kesusahan
mereka berseru kepada TUHAN dan Ia
menyelamatkan mereka.
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20 Ia berfirman dan mereka sembuh --

ditarik ke luar dari pintu maut.
21 Biarlah orang-orang itu memuji

TUHAN karena kasih-Nya dan
karena semua perbuatan-Nya yang
mengagumkan.

22 Biarlah mereka mengucapkan syukur
sebagai kurban persembahan mereka
dan menyanyikan perbuatan-perbuatan-
Nya yang mulia.

23 Kemudian ada pelaut-pelaut yang
mengarungi tujuh samudera dan
menyusur jalan-jalan perniagaan di
seluruh dunia ini.

24 Mereka juga melihat bekerjanya
kuasa Allah.

25 Ia memanggil angin badai, maka
muncullah gelombang-gelombang yang
tinggi.

26 Sebentar-sebentar kapal-kapal
mereka terlempar ke atas, lalu
terhempas lagi ke bawah. Para pelaut
sangat ketakutan.

27 Mereka pusing dan terhuyung-
huyung seperti orang mabuk dan mereka
kehilangan akal.



Mazmur 107.28–37 242
28 Kemudian dalam kesusahan

mereka berseru kepada TUHAN dan Ia
menyelamatkan mereka.

29 Ia meneduhkan angin badai dan
menenangkan gelombang.

30 Alangkah besarnya berkat yang
mereka rasakan dalam ketenangan itu
sementara Ia membawa mereka ke
pelabuhan dengan aman.

31 Biarlah orang-orang itu memuji
TUHAN karena kasih-Nya dan
karena semua perbuatan-Nya yang
mengagumkan.

32 Biarlah mereka memuji Dia secara
terbuka di hadapan jemaat dan di
hadapan para pemimpin bangsa.

33 Ia mengeringkan sungai-sungai
34 dan mengubah tanah subur milik

orang jahat menjadi padang garam.
35 Sebaliknya, Ia mengubah padang

gurun menjadi lembah yang subur dan
banyak airnya.

36 Ia membawa orang-orang lapar
untuk tinggal di situ dan mendirikan
kota-kota mereka,

37 menabur benih di ladang mereka,
dan membuat kebun-kebun anggur, lalu
menuai hasilnya.
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38 Ia memberkati mereka dengan

limpahnya. Di sana jumlah mereka
semakin besar dan ternak mereka
semakin banyak.

39 Tetapi orang-orang yang lain menjadi
miskin karena penindasan, kesusahan,
dan kesedihan.

40 Karena Allah menimpakan kebencian-
Nya ke atas orang-orang yang tinggi
hati dan membuat para penguasa
terlunta-lunta di antara puing-puing;

41 tetapi Ia menyelamatkan orang-
orang miskin yang saleh dan memberi
mereka kemakmuran dan banyak
keturunan.

42 Orang-orang baik akan melihatnya
dan mereka akan bergirang hati,
sedangkan orang-orang jahat akan diam
dalam seribu bahasa.

43 Barangsiapa bijaksana, hendaklah
ia mendengarkan perkataanku.
Renungkanlah kasih dan kebaikan hati
TUHAN!

108
1 YA Allah, hatiku siap
untuk memuji Engkau! Aku

akan bernyanyi dan bersukacita di
hadapan-Mu.
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2 Bangunlah, hai gambus dan kecapi!

Kita akan menyongsong fajar dengan
nyanyian.

3 Aku akan memuji Engkau di mana-
mana di seluruh dunia, di antara segala
bangsa.

4 Karena kasih setia-Mu tidak terhingga
besarnya. Kesetiaan-Mu setinggi langit.

5 Kemuliaan-Mu jauh lebih luas daripada
langit, menjulang tinggi di atas bumi.

6 Dengarlah seruan anak-Mu yang
Kaukasihi -- datanglah dengan kuasa
yang besar dan selamatkanlah aku.

7 Allah telah memberikan janji-janji
yang kudus; tidak heran kalau aku
bergirang hati! Ia telah berjanji akan
memberikan kepada kita seluruh Negeri
Sikhem, dan juga Lembah Sukot.

8 "Gilead adalah milik-Ku yang akan
Kuberikan kepadamu," kata-Nya, "dan
Manasye juga; Negeri Efraim adalah
tutup kepala-Ku. Yehuda adalah tongkat
kerajaan-Ku.

9 Tetapi Moab adalah tempat Aku
mencuci kaki-Ku dan Edom tempat Aku
melemparkan sepatu-Ku, sedangkan
atas Filistin Aku akan meneriakkan sorak
kemenangan-Ku."
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10 Kalau bukan Allah, siapa yang

dapat memberi aku kekuatan untuk
menaklukkan kota-kota yang berkubu
ini? Siapa pula yang dapat membawa
aku ke Edom?

11 Tuhan, apakah Engkau telah
membuang kami? Apakah Engkau telah
meninggalkan bala tentara kami?

12 Tolonglah kami dalam berperang
melawan musuh-musuh kami karena
manusia adalah sekutu yang sia-sia.

13 Dengan pertolongan Allah, kita akan
melakukan perbuatan-perbuatan gagah
perkasa karena Ia menginjak-injak
musuh-musuh kita.

109
1 YA Allah pujianku, janganlah
berdiam diri dan menjauh

2 sementara orang-orang jahat berdusta
serta memfitnah aku.

3 Mereka membenci dan melawan aku
tanpa alasan.

4 Aku mengasihi mereka, tetapi bahkan
sementara aku mendoakan mereka,
mereka berusaha membinasakan aku.

5 Mereka membalas kebaikan dengan
kejahatan dan kasih dengan kebencian.

6 Biarlah dia sendiri merasakannya!
Biarlah orang berdusta tentang dia.
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Biarlah ia dibawa ke depan pengadilan,
ke hadapan hakim yang tidak jujur.

7 Ketika perkaranya diajukan untuk
diadili, biarlah ia dinyatakan bersalah.
Anggaplah doa-doanya sebagai dosa.

8 Biarlah tahun-tahun hidupnya sedikit
dan singkat. Biarlah kedudukannya
direbut orang.

9 Biarlah anak-anaknya menjadi yatim
dan istrinya menjadi janda. Biarlah
mereka diusir dari reruntuhan rumah
mereka.

10 (109-9)
11 Biarlah penagih utang menyita

seluruh tanah miliknya dan orang-orang
lain mengambil segala hasil jerih
payahnya.

12 Janganlah ada seorang pun
yang berbaik hati kepadanya atau
mengasihani anak-anaknya yang sudah
yatim. Biarlah mereka mati. Biarlah
keturunannya musnah dan nama
keluarganya terhapus dalam satu
angkatan.

13 (109-12)
14 Hukumlah dosa-dosa ayah ibunya.

Janganlah dosa-dosa itu dibiarkan.
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15 Biarlah perbuatannya yang jahat

selalu disebut-sebut dan namanya
terhapus dari ingatan orang.

16 Karena ia tidak mau menunjukkan
kebaikan kepada orang-orang lain. Ia
menganiaya orang yang melarat dan
mengejar-ngejar orang yang hancur
hatinya sampai mereka mati.

17 Ia senang mengutuk orang,
sekarang kutuklah dia. Ia tidak pernah
memberkati orang lain, sekarang
janganlah memberkati dia.

18 Kutukan sudah menjadi bagiannya
seperti pakaian yang lekat pada
tubuhnya, atau seperti air yang
diminumnya, atau makanan lezat yang
ditelannya.

19 Sekarang biarlah kutukan itu kembali
dan melekat pada dirinya seperti
pakaiannya atau ikat pinggangnya.

20 Inilah hukuman TUHAN ke atas
musuh-musuhku yang berdusta tentang
aku dan yang mengancam akan
membunuh aku.

21 Sedangkan aku, ya Tuhan,
perlakukanlah aku sebagai anak-Mu,
sebagai orang yang memakai nama-Mu.
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Karena Engkau begitu baik, ya Tuhan,
selamatkanlah aku!

22 Aku tergelincir di lereng bukit
dan sedang menuju kematian; aku
direnggut dari kehidupan semudah orang
menjentik belalang dari lengannya.

23 (109-22)
24 Lututku lemah karena berpuasa dan

aku hanya tinggal tulang berselaput
kulit.

25 Bagi manusia aku ini menjadi
lambang kegagalan; mereka
menggelengkan kepala setiap kali
mereka melihat aku.

26 Tolonglah aku, ya TUHAN Allahku!
Selamatkanlah aku karena Engkau
pengasih dan baik hati.

27 Biarlah semua orang melihat bahwa
Engkaulah yang telah menyelamatkan
aku.

28 Biarlah mereka mengutuk aku
asalkan Engkau memberkati aku. Karena
dengan demikian segala usaha mereka
untuk membinasakan aku akan sia-sia,
dan aku akan tetap bersukacita.

29 Gagalkanlah segala usaha mereka.
Liputi mereka dengan keaiban.
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30 Tetapi aku akan sangat bersyukur

kepada TUHAN sambil memuji-muji Dia
di hadapan setiap orang.

31 Karena Ia berdiri di samping orang-
orang yang miskin dan lapar untuk
menyelamatkan mereka dari musuh.

110
1 YAHWEH, TUHAN, berkata
kepada Tuhanku, Juruselamat,

"Hendaklah Engkau memerintah sebagai
wakil-Ku -- Aku akan menaklukkan
musuh-musuh-Mu dan mereka akan
bertekuk lutut di hadapan-Mu."

2 Yahweh telah menetapkan takhta-Mu
di Yerusalem supaya Engkau berkuasa
atas musuh-musuh-Mu.

3 Pada hari Engkau memegang
kekuasaan itu, umat-Mu akan datang
kepada-Mu dengan rela dalam pakaian
kekudusan. Dan kekuatan-Mu akan
dibarui dari hari ke hari seperti embun
pagi.

4 Yahweh telah bersumpah -- dan Ia
tidak akan membatalkan sumpah-Nya
-- bahwa Engkau adalah imam untuk
selama-lamanya seperti Melkisedek.

5 Allah berdiri di samping-Mu untuk
melindungi Engkau. Ia akan memukul
jatuh raja-raja pada hari murka-Nya.
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6 Ia akan menghukum bangsa-bangsa

sehingga mayat-mayat bergelimpangan.
Ia akan meremukkan banyak pemimpin.

7 Tetapi Dia sendiri akan disegarkan
oleh mata air di sepanjang jalan.

111
1 HALELUYA! Aku ingin
menyatakan perasaan

syukurku yang sedalam-dalamnya di
hadapan umat Allah atas mujizat-
mujizat yang sangat besar. Semua orang
yang merasa bersyukur hendaknya
merenungkannya bersama-sama dengan
aku.

2 (111-1)
3 Karena mujizat-mujizat-Nya

menyatakan kemuliaan-Nya, kebesaran-
Nya, dan kebaikan hati-Nya yang tetap
untuk selama-lamanya.

4 Siapakah yang dapat melupakan
keajaiban-keajaiban yang dilakukan-
Nya -- perbuatan-perbuatan yang
menunjukkan kemurahan hati dan kasih
karunia?

5 Ia memberikan makanan kepada
orang-orang yang mempercayakan diri
kepada-Nya. Ia tidak pernah melupakan
janji-Nya.
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6 Ia telah menunjukkan kuasa yang

besar kepada umat-Nya dengan
memberikan Tanah Israel kepada
mereka walaupun tanah itu adalah tanah
tempat kediaman banyak bangsa.

7 Segala yang dilakukan-Nya adil dan
baik dan semua hukum-Nya benar

8 karena hukum-hukum itu berdasarkan
kebenaran dan kebaikan, dan berdiri
teguh untuk selama-lamanya.

9 Ia telah membayar lunas harga
tebusan untuk umat-Nya. Sekarang
mereka bebas untuk datang kepada
Yahweh, TUHAN, (betapa kudus dan
menggentarkan nama itu).

10 Bagaimana orang dapat menjadi
bijaksana? Satu-satunya cara ialah
dengan menghormati Allah. Karena
perkembangan dalam kebijaksanaan
diperoleh dengan menaati hukum-
hukum-Nya. Pujilah Dia untuk
selama-lamanya.

112
1 PUJILAH TUHAN! Karena
semua orang yang takut

akan TUHAN dan yang mempercayakan
diri kepada-Nya diberkati secara
berkelimpahan. Ya, berbahagialah orang
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yang suka melakukan perintah-perintah-
Nya.

2 Anak cucunya akan dihormati di
mana-mana karena keturunan orang-
orang baik mempunyai warisan yang
istimewa.

3 Dia sendiri akan kaya raya dan
kebajikannya tidak akan pernah
dilupakan.

4 Apabila ia ditimpa kegelapan, maka
segera terbitlah terang. Ia baik hati dan
berbelas kasihan --

5 dan semua hal berjalan dengan
beres bagi orang yang murah hati yang
menjalankan usahanya dengan jujur.

6 Orang semacam itu tidak akan
terkalahkan oleh keadaan buruk.
Pemeliharaan Allah yang setia terhadap
dia akan sangat berkesan pada semua
orang yang melihatnya.

7 Ia tidak takut akan kabar buruk dan
tidak takut menghadapi apa pun yang
mungkin terjadi karena ia yakin benar
bahwa Yahweh, TUHAN, memelihara dia.

8 Itulah sebabnya ia tidak takut dan
dapat menghadapi musuh-musuhnya
dengan tenang.
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9 Ia memberi dengan murah hati kepada

yang berkekurangan. Kebajikannya tidak
akan pernah dilupakan. Ia akan
mempunyai pengaruh dan mendapat
hormat.

10 Orang-orang yang berpikiran jahat
akan marah apabila mereka melihat
semua ini. Mereka akan mengertakkan
gigi dan pergi dengan putus asa.

113
1 HALELUYA! Hai hamba-
hamba TUHAN, pujilah

nama-Nya!
2 Terpujilah nama-Nya untuk selama-

lamanya!
3 Pujilah Dia dari saat matahari terbit

sampai matahari terbenam!
4 Karena Ia tinggi di atas segala bangsa;

kemuliaan-Nya jauh lebih tinggi daripada
langit.

5 Siapakah yang dapat menyamai Allah
yang bertakhta di tempat tinggi?

6 Langit dan bumi berada jauh di bawah
Dia. Ia membungkuk untuk melihat ke
bawah.

7 Ia mengangkat orang-orang miskin
dari debu dan orang-orang lapar dari
tempat sampah,
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8 lalu menempatkan mereka di antara

para bangsawan.
9 Ia mengaruniakan anak-anak kepada

istri yang mandul dan menjadikan dia ibu
yang bahagia. Haleluya! Pujilah TUHAN!

114
1 DAHULU kala, setelah orang
Israel melarikan diri dari Mesir,

negeri yang berbahasa asing itu,
2 maka negeri Yehuda dan Israel

menjadi tempat kediaman dan kerajaan
yang baru bagi Allah.

3 Laut Merah melihat mereka datang
dan dengan cepat membelah menjadi
dua di hadapan mereka. Sungai Yordan
membuka jalan bagi mereka untuk
menyeberang.

4 Gunung-gunung melompat-lompat
seperti domba jantan, bukit-bukit kecil
melompat-lompat seperti anak domba!

5 Ada apa, hai Laut Merah, sehingga
engkau membiarkan diri terbelah dua?
Hai Sungai Yordan, apakah yang telah
terjadi terhadap airmu? Mengapa airmu
tertahan?

6 Hai gunung-gunung, mengapa
melompat-lompat seperti domba
jantan? Hai bukit-bukit kecil, mengapa
melompat-lompat seperti anak domba?
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7 Gemetarlah, hai bumi, di hadapan

Tuhan, Allah Yakub,
8 karena Ia menyebabkan air memancar

dari batu yang keras.

115
1 MULIAKANLAH nama-Mu, ya
TUHAN, bukan nama kami!

Biarlah semua orang memuji kasih dan
kebenaran-Mu.

2 Mengapa bangsa-bangsa dibiarkan
berkata tentang kami, "Allah mereka
sudah mati"?

3 Karena Ia ada di surga dan melakukan
apa yang dikehendaki-Nya.

4 Sedangkan allah-allah mereka
hanyalah berhala yang terbuat dari emas
dan perak, buatan tangan manusia.

5 Walaupun bermata dan bermulut,
berhala-berhala itu tidak dapat melihat
atau berkata-kata.

6 Mereka tidak dapat mendengar, atau
mencium,

7 atau menggunakan tangan dan kaki
mereka. Mereka tidak dapat berbicara.

8 Dan orang-orang yang membuat
berhala-berhala itu menjadi sama saja
seperti berhala. Demikian juga semua
orang yang percaya kepada berhala.
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9 Hai Israel, percayakanlah dirimu

kepada TUHAN! Dialah penolongmu;
Dialah perisaimu.

10 Hai kaum Harun, percayakanlah
dirimu kepada TUHAN. Dialah
penolongmu; Dialah perisaimu.

11 Hai kamu sekalian, umat-Nya,
percayakanlah dirimu kepada TUHAN
Dialah penolongmu; Dialah perisaimu.

12 Yahweh, TUHAN, selalu memikirkan
kita dan Ia pasti memberkati kita.
Ia akan memberkati umat Israel dan
imam-imam kaum Harun

13 dan semua orang yang menghormati
Dia, baik besar maupun kecil.

14 Kiranya TUHAN memberkati
kamu dan anak-anakmu dengan
berkelimpahan.

15 Ya, Yahweh, TUHAN, yang membuat
langit dan bumi akan memberkati kamu
secara pribadi.

16 Langit adalah milik TUHAN, tetapi
bumi telah diberikan-Nya kepada
sekalian umat manusia.

17 Orang-orang mati tidak dapat
menyanyikan puji-pujian bagi Yahweh di
atas bumi ini,
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18 tetapi kita dapat. Kita memuji Dia

untuk selama-lamanya. Haleluya! Pujilah
TUHAN!

116
1 AKU mengasihi TUHAN
karena Ia mendengar

doa-doaku dan menjawabnya.
2 Karena Ia mendekatkan telinga-Nya

kepadaku, aku akan berdoa kepada-Nya
sepanjang hidupku.

3 Maut menatap wajahku -- aku takut
dan sedih.

4 Tetapi aku berseru, "TUHAN,
selamatkanlah aku!"

5 Alangkah baiknya Dia! Allah kita ini
sungguh pengasih dan penyayang!

6 TUHAN melindungi orang-orang
yang sederhana dan berhati tulus;
aku menghadapi maut dan Ia
menyelamatkan aku.

7 Sekarang hatiku tenang karena
TUHAN telah melakukan mujizat yang
menakjubkan ini bagiku.

8 Ia telah menyelamatkan aku dari
maut, dari air mata, dan dari kejatuhan.

9 Aku akan hidup! Ya, di hadirat-Nya --
di atas bumi ini!
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10 Dalam keputusasaanku aku berpikir,

"Mereka berdusta ketika mengatakan
bahwa aku akan pulih."

11 (116-10)
12 Tetapi sekarang apakah yang dapat

kupersembahkan kepada TUHAN untuk
segala sesuatu yang telah dilakukan-Nya
bagiku?

13 Aku akan mempersembahkan air
anggur kepada-Nya dan memuji nama-
Nya karena Ia telah menyelamatkan
aku.

14 Di hadapan umum aku akan
membawa kepada-Nya persembahan
yang telah kujanjikan.

15 Orang-orang yang dikasihi-Nya
sangat berharga bagi Dia dan Ia tidak
membiarkan mereka mati dengan begitu
saja.

16 Ya TUHAN, Engkau telah
membebaskan aku dari belenggu
dan aku akan melayani Engkau untuk
selama-lamanya.

17 Aku akan menyembah Engkau
dan membawa persembahan syukur
kepada-Mu.

18 Di sini, di pelataran Bait Allah di
Yerusalem, di hadapan sekalian orang,
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aku akan membayar semua nazarku
kepada TUHAN. Pujilah TUHAN!

19 (116-18)

117
1 PUJILAH TUHAN, hai sekalian
bangsa di dunia! Pujilah Dia,

hai sekalian bangsa di atas bumi!
2 Karena Ia sangat mengasihi kita

dan kebenaran-Nya tetap untuk
selama-lamanya. Pujilah TUHAN!

118
1 BERSYUKURLAH kepada
TUHAN karena Ia sangat baik.

Kasih dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

2 Biarlah umat Israel memuji Dia
dengan kata-kata ini, "Kasih dan
kebaikan hati-Nya tetap untuk selama-
lamanya!"

3 Dan biarlah kaum Harun bernyanyi,
"Kasih dan kebaikan hati-Nya tetap
untuk selama-lamanya!"

4 Biarlah orang-orang yang takut akan
TUHAN bernyanyi, "Kasih dan kebaikan
hati-Nya tetap untuk selama-lamanya!"

5 Dalam kesesakanku aku berdoa
kepada TUHAN dan Ia menjawab serta
menyelamatkan aku.
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6 Ia memihak aku. Mengapa aku harus

takut? Apakah yang dapat dilakukan
manusia terhadap aku?

7 TUHAN ada di pihakku. Ia akan
menolong aku dan aku akan
mengalahkan orang-orang yang
membenci aku.

8 Lebih baik mempercayakan diri
kepada TUHAN daripada berharap
kepada manusia.

9 Lebih baik berlindung kepada-Nya
daripada kepada raja yang paling
perkasa sekalipun.

10 Walaupun sekalian bangsa di dunia
menyerang aku, aku akan berperang di
bawah panji-Nya dan membinasakan
mereka.

11 Ya, mereka mengepung dan
menyerang aku; tetapi dengan panji-Nya
yang berkibar di atasku, aku akan
memukul mundur mereka.

12 Mereka mengerumuni aku bagaikan
lebah; mereka menyambar-nyambar
aku bagaikan api yang berkobar-kobar.
Namun di bawah panji-Nya aku akan
membinasakan mereka.
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13 Engkau berusaha dengan sekuat

tenaga untuk membunuh aku, hai
musuhku, tetapi TUHAN menolong aku.

14 Ia adalah kekuatanku dan mazmurku
di tengah-tengah berkecamuknya
pertempuran, dan Ia telah memberi
kemenangan.

15 Nyanyian sukacita atas kabar
mengenai keselamatan kami
dikumandangkan di rumah-rumah
orang saleh. Tangan Allah yang kuat
telah melakukan hal-hal yang mulia.

16 (118-15)
17 Aku tidak akan mati, melainkan

tetap hidup untuk menceritakan segala
perbuatan-Nya.

18 TUHAN telah menghukum aku, tetapi
Ia tidak menyerahkan aku kepada maut.

19 Bukakanlah pintu gerbang Bait Allah,
maka aku akan masuk dan mengucap
syukur kepada-Nya.

20 Pintu gerbang itu adalah jalan menuju
ke hadirat TUHAN dan orang-orang yang
saleh masuk ke dalamnya.

21 Ya TUHAN, aku sangat bersyukur
kepada-Mu karena Engkau menjawab
doaku dan menyelamatkan aku.
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22 Batu yang dibuang oleh tukang-

tukang bangunan telah menjadi batu
penjuru.

23 Inilah perbuatan TUHAN yang sangat
menakjubkan.

24 Inilah hari yang telah dijadikan
oleh TUHAN. Kita akan bersukacita dan
bergirang hati di dalamnya.

25 Ya TUHAN, tolonglah kami!
Selamatkanlah kami! Berilah kami
keberhasilan!

26 Diberkatilah dia yang akan datang,
dia yang diutus oleh TUHAN. Kami
memberkati engkau dari Bait Allah.

27 Yahweh, TUHAN, Allah adalah terang
kami. Kepada-Mu kupersembahkan
kurban di atas mezbah karena Engkau
adalah Allahku, dan aku mengucap
syukur kepada-Mu serta memuji
nama-Mu.

28 (118-27)
29 Bersyukurlah kepada TUHAN karena

Ia sungguh baik. Kasih dan kebaikan
hati-Nya tetap untuk selama-lamanya.

119
1 BERBAHAGIALAH semua
orang yang sungguh-sungguh

menaati hukum-hukum Allah.
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2 Berbahagialah semua orang yang

mencari Allah dan yang selalu melakukan
kehendak-Nya,

3 yang tidak melakukan kejahatan dan
hanya berjalan pada jalan-Nya.

4 Engkau telah memberikan hukum-
hukum-Mu untuk kami taati.

5 Betapa besar keinginanku untuk selalu
menaati-Nya!

6 Dengan demikian aku tidak akan
mendapat malu karena hidupku bersih.

7 Setelah Engkau mengajar aku, aku
akan berterima kasih kepada-Mu dengan
hidup sebagaimana patutnya!

8 Aku akan setia kepada ketetapan-
ketetapan-Mu. Janganlah aku
ditinggalkan dan dibiarkan jatuh
lagi ke dalam dosa.

9 Bagaimanakah seorang anak muda
dapat menjaga agar hidupnya tetap
bersih? Dengan membaca firman-Mu
dan mengikuti petunjuk-petunjuknya.

10 Aku telah berusaha sekeras-
kerasnya untuk mencari Engkau --
jangan biarkan aku menyeleweng dari
perintah-perintah-Mu.

11 Aku telah banyak merenungkan
firman-Mu dan menyimpannya di dalam
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hatiku sehingga aku terhindar dari
berbuat dosa.

12 Ya TUHAN yang terpuji, ajarkanlah
kepadaku peraturan-peraturan-Mu!

13 Aku telah mengingat-ingat hukum-
hukum-Mu,

14 dan bersukacita atas hukum-hukum
itu seperti atas segala harta.

15 Aku akan merenungkannya dan
menghormatinya.

16 Aku akan bersukacita di dalamnya
dan tidak akan melupakannya.

17 Limpahkanlah berkat ke atasku
supaya aku tetap hidup dan terus-
menerus menaati firman-Mu.

18 Bukakan mataku agar aku dapat
melihat hal-hal menakjubkan di dalam
hukum-hukum-Mu.

19 Di dunia ini aku hanya sekadar
orang asing: aku sangat memerlukan
perintah-perintah-Mu sebagai peta dan
petunjuk jalan bagiku.

20 Kerinduanku akan perintah-perintah-
Mu tidak terucapkan dengan kata-kata.

21 Engkau menegor orang-orang
sombong yang terkutuk, yang menolak
perintah-perintah-Mu.
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22 Jangan biarkan mereka mengejek

ketaatanku kepada hukum-hukum-Mu.
23 Karena pemuka-pemuka pun duduk

dan berbicara melawan aku, tetapi aku
tetap dalam rencana-Mu.

24 Hukum-hukum-Mu adalah
kesukaanku dan penasihatku.

25 Aku sama sekali putus asa -- aku
terbaring di atas debu. Bangkitkan aku
kembali dengan firman-Mu!

26 Aku menceritakan rencanaku kepada-
Mu dan Engkau menjawab. Sekarang
berikanlah petunjuk-petunjuk-Mu.

27 Berilah aku pengertian mengenai apa
yang Kaukehendaki supaya aku dapat
melihat mujizat-mujizat-Mu.

28 Aku menangis karena sedih, hatiku
berat karena duka. Kuatkan dan
hiburkanlah aku dengan firman-Mu!

29 Jauhkan aku dari segala kesalahan.
Tolonglah aku, yang tidak layak ini,
untuk menaati hukum-hukum-Mu karena
aku telah berniat untuk berbuat benar.

30 (119-29)
31 Aku berpegang pada perintah-

perintah-Mu dan menurutinya dengan
sungguh-sungguh. TUHAN, jangan
biarkan aku mendapat malu.
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32 Tolonglah supaya aku merindukan

kehendak-Mu, maka aku akan menuruti
hukum-hukum-Mu dengan lebih
saksama.

33 TUHAN, katakan sajalah apa
yang harus kulakukan dan aku akan
melakukannya. Sepanjang hidup aku
akan menaati ketetapan-Mu dengan
sepenuh hatiku.

34 (119-33)
35 Bimbinglah aku untuk berjalan pada

jalan yang benar karena aku tahu jalan-
jalan-Mu itu sangat menyenangkan.

36 Condongkanlah hatiku kepada
hukum-hukum-Mu dan bukan kepada
harta benda.

37 Jangan biarkan aku mengingini
rencana yang lain daripada rencana-Mu.
Biarlah aku hidup pada jalan-Mu.

38 Yakinkanlah aku bahwa janji-janji-Mu
adalah bagiku karena aku percaya dan
hormat kepada-Mu.

39 Jauhkan aku dari ejekan orang
terhadap ketaatanku karena hukum-
hukum-Mu benar dan baik.

40 Aku rindu menaatinya. Karena
itu, ya TUHAN, demi keadilan-Mu,
baruilah hidupku karena Engkau telah
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berjanji akan menyelamatkan aku.
Luputkanlah aku demi kebaikan hati-Mu
dan kasih-Mu.

41 (119-40)
42 Maka aku akan dapat memberi jawab

kepada orang-orang yang mengejek aku
karena aku percaya akan janji-janji-Mu.

43 Jangan biarkan aku melupakan
firman-Mu karena firman-Mu adalah
satu-satunya harapanku.

44 Karena itu, selamanya aku akan taat
kepada-Mu, bebas dalam batas-batas
hukum-hukum-Mu. Aku akan berbicara
kepada raja-raja mengenai nilai
hukum-hukum-Mu itu, dan mereka akan
mendengarkan dengan penuh minat dan
hormat.

45 (119-44)
46 (119-44)
47 Aku sangat mengasihi hukum-

hukum-Mu! Aku sangat suka akan
perintah-perintah-Mu!

48 Aku akan menjunjung tinggi perintah-
perintah-Mu dan selalu merenungkannya
karena aku mengasihinya.

49 Janganlah melupakan janji-janji-Mu
kepadaku, hamba-Mu, karena itulah
satu-satunya harapanku. Janji-janji-
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Mu menguatkan aku dalam segala
kesusahanku dan menyegarkan serta
menghidupkan aku!

50 (119-49)
51 Orang-orang yang sombong

membenci aku karena ketaatanku
kepada Allah, tetapi aku tetap
berpegang pada hukum-hukum-Mu.

52 Sejak kecil aku berusaha taat kepada-
Mu. Firman-Mu adalah penghiburan
bagiku.

53 Aku akan marah terhadap orang-
orang yang menolak perintah-perintah-
Mu.

54 Karena hukum-hukum-Mu selalu
menjadi sumber sukacita dan nyanyian
bagiku sepanjang hidupku di dunia ini.

55 Bahkan pada malam hari pun aku
menaatinya dan memusatkan pikiranku
pada-Mu, ya TUHAN.

56 Ketaatanku kepada hukum-hukum-
Mu telah menjadi berkat yang besar
bagiku.

57 Yahweh, TUHAN, adalah milikku! Dan
aku berjanji akan taat.

58 Dengan segenap hatiku aku
merindukan berkat-berkat-Mu.
Kasihanilah aku sesuai dengan janji-Mu.
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59 Ketika aku sadar bahwa aku salah

jalan, aku segera berbalik dan kembali
kepada ketetapan-ketetapan-Mu.

60 (119-59)
61 Orang-orang jahat telah berusaha

menyeret aku ke dalam dosa, tetapi aku
berpegang teguh pada hukum-hukum-
Mu.

62 Pada tengah malam aku akan
bangun untuk bersyukur kepada-Mu atas
hukum-hukum-Mu yang baik itu.

63 Siapa pun yang takut dan percaya
akan Allah serta taat kepada hukum-
hukum-Nya adalah saudaraku.

64 Ya TUHAN, bumi penuh dengan
kebaikan-Mu. Ajarkanlah kepadaku
jalan-jalan-Mu yang baik itu.

65 TUHAN, Engkau melimpahkan
berkat-berkat-Mu kepadaku sesuai
dengan janji-Mu.

66 Sekarang ajarkanlah kepadaku baik
kebijaksanaan maupun pengetahuan
karena hukum-hukum-Mu adalah
penuntun jalanku.

67 Dahulu aku menyimpang dari jalan-
Mu sampai Engkau menghukum aku;
sekarang dengan cermat aku berpegang
pada firman-Mu.



Mazmur 119.68–75 270
68 Engkau baik dan melakukan

kebaikan semata-mata. Ajarkanlah
hukum-hukum-Mu kepadaku.

69 Orang-orang sombong telah berdusta
mengenai aku, padahal kenyataannya
aku menaati hukum-hukum-Mu dengan
segenap hati.

70 Mereka bodoh dan pikiran mereka
tumpul, tetapi aku cukup berakal dan
menyukai hukum-hukum-Mu.

71 Hukuman yang Kauberikan kepadaku
adalah hal terbaik yang pernah menimpa
aku karena hukuman itu mengajar aku
untuk memperhatikan hukum-hukum-
Mu. Bagiku hukum-hukum-Mu lebih
berharga daripada ribuan keping emas
dan perak.

72 (119-71)
73 Engkaulah yang menjadikan

tubuhku, TUHAN. Sekarang berilah aku
pengertian supaya aku memperhatikan
hukum-hukum-Mu.

74 Semua orang yang takut dan percaya
kepada-Mu akan menyambut aku karena
aku juga percaya kepada firman-Mu.

75 Aku tahu, ya TUHAN, bahwa segala
keputusan-Mu benar dan penghukuman-
Mu itu adil dan mendatangkan kebaikan
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bagiku. Sekarang biarlah kasih setia-Mu
menghibur aku sebagaimana telah
Kaujanjikan. Liputilah aku dengan
kelembutan rahmat-Mu supaya aku
hidup karena hukum-hukum-Mu adalah
kesukaanku.

76 (119-75)
77 (119-75)
78 Biarlah orang-orang sombong

dipermalukan karena mereka telah
menjatuhkan aku dengan segala dusta
mereka. Tetapi aku akan memusatkan
pikiranku pada hukum-hukum-Mu.

79 Biarlah orang-orang lain, yang
percaya dan takut kepada-Mu,
ikut dengan aku, dan kami akan
membicarakan hukum-hukum-Mu.

80 Tolonglah agar aku mengasihi segala
ketetapan-Mu supaya aku tidak akan
mendapat malu.

81 Aku merana karena merindukan
keselamatan daripada-Mu; aku
tetap berpegang pada janji-Mu dan
mengharapkan pertolongan-Mu.

82 Mataku telah menanti untuk
melihat penggenapan janji-janji-Mu.
Kapankah pertolongan-Mu datang untuk
menghiburkan aku?
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83 Aku menjadi kisut seperti kirbat

anggur yang diasap karena aku lama
menunggu. Walaupun demikian, aku
berpegang teguh pada hukum-hukum-
Mu dan menaatinya.

84 Berapa lama aku harus menunggu
sampai Engkau menghukum orang-orang
yang menganiaya aku?

85 Orang-orang yang sombong itu, yang
membenci kebenaran-Mu dan hukum-
hukum-Mu, telah menggali lubang yang
dalam untuk menjerumuskan aku. Dusta
mereka telah menimbulkan banyak
kesulitan bagiku. Tolonglah aku demi
kebenaran-Mu.

86 (119-85)
87 Hampir saja mereka menghabisi

nyawaku, namun aku tetap tabah dan
tidak mau melanggar hukum-hukum-Mu.

88 Demi kebaikan hati-Mu, biarkanlah
aku hidup; maka aku dapat terus-
menerus menaati firman-Mu.

89 Ya TUHAN, firman-Mu tetap teguh di
surga untuk selama-lamanya.

90 Sama seperti bumi yang Kaujadikan,
kesetiaan-Mu tetap dari angkatan ke
angkatan. Bumi tetap ada berdasarkan
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ketetapan-Mu karena segala sesuatu
ikut melaksanakan rencana-Mu.

91 (119-90)
92 Seandainya hukum-hukum-Mu bukan

kesukaanku, tentu aku sudah berputus
asa dan binasa.

93 Sekali-kali aku tidak akan
mengesampingkan hukum-hukum-Mu
karena Engkau telah menggunakannya
untuk memulihkan sukacitaku dan
kesehatanku.

94 Aku milik-Mu! Selamatkanlah aku
karena aku telah berusaha untuk hidup
menurut kehendak-Mu.

95 Orang-orang jahat bersembunyi di
sepanjang jalan untuk membunuh aku,
namun aku memusatkan pikiranku pada
janji-janji-Mu.

96 Tidak ada sesuatu pun yang
sempurna, kecuali firman-Mu.

97 Betapa aku mengasihinya! Aku
merenungkannya sepanjang hari.

98 Firman-Mu membuat aku lebih
bijaksana daripada musuh-musuhku
karena aku selalu memegangnya sebagai
pedoman.
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99 Ya, lebih bijaksana daripada guru-

guruku karena aku selalu merenungkan
peraturan-peraturan-Mu.

100 Bahkan aku dijadikannya lebih
bijaksana daripada orang-orang tua.

101 Aku tidak mau mengikuti jalan yang
sesat dan jahat karena aku akan tetap
taat kepada firman-Mu.

102 Tidak, aku tidak menyimpang dari
apa yang telah Kauajarkan kepadaku;
firman-Mu lebih manis daripada madu.

103 (119-102)
104 Hanya peraturan-peraturan-Mu

sajalah yang dapat memberi aku
kebijaksanaan serta pengertian. Karena
itu, tidak heran kalau aku membenci
setiap ajaran yang palsu.

105 Firman-Mu adalah lampu yang
menerangi jalanku supaya aku jangan
jatuh.

106 Aku telah mengatakannya
dan aku akan mengatakannya lagi
berulang-ulang: aku akan menaati
hukum-hukum-Mu yang benar itu.

107 Aku nyaris menemui ajalku di
tangan musuh-musuhku; peliharakanlah
hidupku seperti yang telah Kaujanjikan
kepadaku.
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108 Terimalah pengucapan syukurku dan

ajarkanlah kepadaku hukum-hukum-Mu!
109 Hidupku seperti telur di ujung

tanduk, tetapi aku tidak akan
meninggalkan hukum-hukum-Mu.

110 Orang-orang jahat telah memasang
jerat bagiku di sepanjang jalan-Mu,
tetapi aku tidak akan menyimpang dari
ketetapan-ketetapan-Mu.

111 Hukum-hukum-Mu adalah harta
yang memberi aku sukacita untuk
selama-lamanya.

112 Aku bertekad untuk taat kepada
hukum-hukum-Mu sampai akhir hidupku.

113 Aku tidak suka akan orang-orang
yang tidak tetap pikirannya mengenai
ketaatan mereka kepada-Mu, tetapi
pikiranku sudah tetap -- aku akan selalu
mengasihi hukum-hukum-Mu.

114 Engkaulah tempat perlindunganku
dan perisaiku; janji-janji-Mu adalah
satu-satunya sumber harapanku.

115 Enyahlah, hai orang-orang yang
berpikiran jahat! Jangan menghalangi
aku menaati perintah-perintah Allah.

116 TUHAN, Engkau telah berjanji akan
memeliharakan hidupku. Jangan biarkan



Mazmur 119.117–123 276

seorang pun berkata bahwa Allah tidak
memenuhi harapanku.

117 Belalah aku terhadap musuh-
musuhku sehingga aku dapat terus-
menerus taat kepada-Mu.

118 Tetapi Engkau telah menolak
semua orang yang menyimpang dari
hukum-hukum-Mu. Tipu daya mereka
sia-sia; sesungguhnya mereka hanya
menipu diri sendiri.

119 Semua orang jahat dibuang
bagaikan ampas; tidak heran kalau
aku mengasihi hukum-hukum-Mu dan
senang menaatinya.

120 Aku gemetar ketakutan terhadap
Engkau: aku takut akan penghukuman-
Mu.

121 Jangan serahkan aku ke dalam
tangan musuh-musuhku karena aku
telah melakukan apa yang benar. Aku
sungguh-sungguh telah berlaku adil.

122 Berilah aku kepastian bahwa Engkau
akan memberkati aku! Jangan biarkan
orang-orang sombong menindas aku.

123 Mataku lelah menantikan
keselamatan yang telah Kaujanjikan.
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124 TUHAN, perlakukanlah aku dengan

kasih dan ajarilah aku, hamba-Mu ini,
menaati hukum-hukum-Mu.

125 Karena aku hamba-Mu, berilah aku
kebijaksanaan untuk hidup menurut
peraturan-peraturan-Mu.

126 TUHAN, sudah tiba waktunya
Engkau bertindak. Orang-orang jahat itu
telah melanggar hukum-hukum-Mu,

127 sedangkan aku mengasihi perintah-
perintah-Mu lebih daripada emas yang
paling murni.

128 Setiap hukum Allah itu benar, apa
pun pokok persoalannya. Aku benci akan
segala yang tidak benar.

129 Hukum-hukum-Mu mengagumkan;
itulah sebabnya aku menaatinya.

130 Pada waktu rencana-Mu dipaparkan,
orang yang berpikiran dangkal pun dapat
memahaminya.

131 Tidak heran kalau aku menantikan
setiap perintah-Mu dengan penuh harap.

132 Kasihanilah aku sebagaimana
Engkau memperlakukan orang-orang
yang mengasihi-Mu.

133 Bimbinglah aku dengan hukum-
hukum-Mu supaya aku tidak dikalahkan
oleh kejahatan.
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134 Bebaskanlah aku dari penindasan

orang-orang jahat supaya aku dapat
menaati hukum-hukum-Mu.

135 Pandanglah aku dengan kasih dan
ajarkanlah kepadaku segala hukum-Mu.

136 Aku menangis karena orang tidak
menaati hukum-hukum-Mu.

137 Ya TUHAN, Engkau benar dan
hukuman yang Kauberikan adalah adil.

138 Tuntutan-tuntutan-Mu benar dan
adil.

139 Aku kesal dan marah melihat
musuh-musuhku mengabaikan hukum-
hukum-Mu.

140 Aku telah menguji janji-janji-Mu
dengan saksama dan itulah sebabnya
aku sangat mengasihinya.

141 Aku hina-dina dan dibenci orang,
namun aku tidak melupakan hukum-
hukum-Mu.

142 Keadilan-Mu kekal karena hukum-
hukum-Mu mahabenar.

143 Dalam kesusahan dan kesesakanku,
perintah-perintah-Mu menghibur aku.

144 Hukum-hukum-Mu selalu adil;
tolonglah aku untuk memahaminya
supaya aku hidup.
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145 Aku berdoa dengan tekun; jawablah

aku, ya TUHAN, maka aku akan menaati
hukum-hukum-Mu.

146 "Selamatkanlah aku," seruku,
"maka aku akan berpegang pada
ketetapan-ketetapan-Mu."

147 Pagi-pagi sekali, sebelum matahari
terbit, aku berdoa dan menyatakan
betapa besar harapanku kepada
janji-janji-Mu.

148 Aku tidak tidur sepanjang malam
karena merenungkan janji-janji-Mu.

149 Demi kebesaran kasih-Mu dan
kebaikan hati-Mu, dengarlah aku
dan pulihkanlah aku sesuai dengan
hukum-Mu.

150 Orang-orang jahat ini, yang tidak
mau tahu tentang hukum-hukum-Mu,
datang menyerang aku;

151 tetapi Engkau dekat, ya TUHAN;
semua perintah-Mu berdasarkan
kebenaran.

152 Sejak dahulu sudah kuketahui
bahwa ketetapan-ketetapan-Mu tidak
pernah berubah.

153 Lihatlah kesedihanku;
selamatkanlah aku karena aku
taat kepada perintah-perintah-Mu.
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154 Ya, selamatkanlah aku dan

pulihkanlah hidupku sebagaimana yang
telah Kaujanjikan.

155 Orang-orang jahat jauh dari
keselamatan karena mereka tidak peduli
akan hukum-hukum-Mu.

156 TUHAN, alangkah besarnya
kemurahan hati-Mu; pulihkanlah
hidupku sesuai dengan hukum-hukum-
Mu.

157 Musuh-musuhku begitu banyak.
Mereka berusaha supaya aku tidak
taat, tetapi aku tidak menyimpang dari
ketetapan-ketetapan-Mu.

158 Aku benci kepada para pengkhianat
itu karena mereka sama sekali tidak
peduli akan hukum-hukum-Mu.

159 TUHAN, lihatlah, aku sangat
mengasihi tuntutan-tuntutan-Mu.
Sekarang pulihkanlah hidupku dan
kesehatanku karena Engkau begitu baik
hati.

160 Hukum-hukum-Mu menunjukkan
kebenaran yang mutlak; ketetapan-
ketetapan-Mu berlaku untuk selama-
lamanya.
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161 Para pembesar telah menganiaya

aku tanpa alasan, tetapi hanya kepada
firman-Mu sajalah aku gentar.

162 Aku bersukacita dalam hukum-
hukum-Mu seperti orang yang telah
menemukan harta karun.

163 Aku sangat benci akan segala
kepalsuan, tetapi aku sangat mengasihi
hukum-hukum-Mu.

164 Aku akan memuji Engkau tujuh
kali sehari atas hukum-hukum-Mu yang
mengagumkan itu.

165 Orang-orang yang mengasihi
hukum-hukum-Mu mempunyai
ketentraman hati dan pikiran; mereka
tidak akan terserandung.

166 Aku merindukan keselamatan
daripada-Mu, ya TUHAN; karena itu, aku
telah menaati hukum-hukum-Mu.

167 Aku menaati perintah-perintah-Mu
dan aku sangat mengasihinya.

168 Ya, aku telah menaatinya. Engkau
mengetahui hal ini karena Engkau
mengetahui segala sesuatu yang
kulakukan.

169 Ya TUHAN, dengarlah doa-doaku!
Berilah aku pengertian sesuai dengan
firman-Mu.
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170 Dengarkanlah doa-doaku;

selamatkanlah aku sebagaimana yang
telah Kaujanjikan.

171 Aku memuji Engkau atas
kesempatan untuk mempelajari
hukum-hukum-Mu.

172 Aku akan memuji-muji keajaiban
hukum-hukum-Mu karena setiap
hukum-Mu itu adil.

173 Biarlah tangan-Mu selalu sedia
menolong aku karena aku telah
memutuskan untuk mengikuti kehendak-
Mu.

174 Ya TUHAN, aku telah merindukan
keselamatan daripada-Mu, dan
hukum-Mu adalah kesukaanku.

175 Kalau Engkau membiarkan aku
hidup, aku akan memuji Engkau. Biarlah
hukum-hukum-Mu menolong aku.

176 Aku bagaikan domba yang
tersesat. Carilah aku karena aku tidak
menyimpang dari perintah-perintah-Mu.

120
1 DALAM kesesakanku aku
memohon pertolongan TUHAN

dan Ia menolong aku.
2 Lepaskanlah aku, ya TUHAN, dari para

pendusta.
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3 Hai lidah pendusta, bagaimana kelak

nasibmu?
4 Engkau akan ditembus anak-anak

panah dan dibakar dengan arang yang
membara.

5 Di tengah-tengah orang-orang yang
membenci TUHAN ini, yaitu orang-
orang Mesekh dan Kedar, aku ditimpa
kesusahan yang bertumpuk-tumpuk.
Aku sudah jemu berada di antara orang-
orang yang membenci perdamaian
ini.

6 (120-5)
7 Aku suka perdamaian, tetapi mereka

suka perang, dan dalam bermusyawarah,
mereka sama sekali tidak mempedulikan
pendapatku.

121
1 HARUSKAH aku mencari
pertolongan dari gunung-

gunung?
2 Tidak! Pertolongan diberikan oleh

Yahweh, TUHAN, yang menjadikan
gunung-gunung dan yang juga
menjadikan langit.

3 Ia tidak akan membiarkan kita
terantuk, tergelincir, atau jatuh karena
Ia selalu menjaga kita dan tidak pernah
tertidur.
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4 (121-3)
5 Yahweh sendiri memelihara kita. Ia

adalah pembela kita.
6 Ia melindungi kita siang malam.
7 Ia menjaga kita terhadap segala yang

jahat dan Ia akan menjaga nyawa kita.
8 Ia menjaga kita ke mana pun kita

pergi dan Ia selalu mengawal kita.

122
1 AKU gembira menerima
ajakan untuk pergi ke rumah

TUHAN, ke Yerusalem.
2 Sekarang kita berada di sini, di dalam

kota yang penuh sesak.
3 (122-2)
4 Sebagaimana yang ditetapkan dalam

hukum, seluruh bangsa Israel -- umat
TUHAN -- telah datang untuk berbakti,
untuk berterima kasih kepada TUHAN
dan memuji Dia.

5 Lihatlah! Di samping pintu gerbang
kota, hakim-hakim sedang mengadakan
sidang pengadilan untuk menyelesaikan
berbagai perkara yang timbul di antara
umat Israel.

6 Berdoalah untuk kesejahteraan
Yerusalem. Kiranya semua orang
yang mengasihi kota ini hidup dalam
kemakmuran.
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7 Ya Yerusalem, kiranya ada sejahtera

dalam lingkungan tembokmu dan
kemakmuran dalam istana-istanamu.

8 Ini kuminta demi semua saudaraku
dan sahabatku yang hidup di sini;

9 dan biarlah kiranya ada perdamaian
sebagai perlindungan terhadap rumah
TUHAN.

123
1 YA Allah, yang bertakhta
di surga, kuangkat mataku

kepada-Mu.
2 Kita memandang Yahweh, Allah kita,

sambil mengharapkan belas kasihan dan
kebaikan hati-Nya, sama seperti seorang
hamba laki-laki memandang tuannya
atau hamba perempuan memandang
nyonyanya sambil mengharapkan
kemurahannya.

3 Kasihanilah kami, TUHAN, kasihanilah
kami, karena kami sudah kenyang dihina
dan diejek oleh orang-orang yang kaya
dan sombong.

4 (123-3)

124
1 SEANDAINYA Allah tidak
berada di pihak kita (biarlah

segenap Israel mengakuinya),
2 seandainya Allah tidak berada di pihak

kita, kita pasti sudah ditelan hidup-hidup
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oleh musuh-musuh kita dan binasa oleh
kemarahan mereka.

3 (124-2)
4 Pasti kita sudah ditenggelamkan

oleh angkara murka dan kesombongan
mereka.

5 (124-4)
6 Terpujilah Yahweh, TUHAN, yang tidak

membiarkan mereka menelan kita.
7 Jiwa kita selamat seperti seekor

burung yang terlepas dari jerat
pemburu. Jerat sudah putus dan kita
bebas.

8 Pertolongan kita datang dari TUHAN
yang menjadikan langit dan bumi.

125
1 ORANG yang
mempercayakan diri kepada

TUHAN teguh seperti Gunung Sion, tidak
goyah dalam keadaan apa pun.

2 Seperti gunung-gunung mengelilingi
dan melindungi Yerusalem, demikian
pula TUHAN mengelilingi dan melindungi
umat-Nya.

3 Karena orang-orang jahat tidak
akan berkuasa atas orang-orang yang
saleh supaya jangan orang-orang saleh
dipaksa untuk berbuat salah.
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4 Ya TUHAN, berbuat baiklah kepada

orang-orang yang baik, yang hatinya
benar di hadapan TUHAN;

5 tetapi singkirkanlah orang-orang yang
jahat. Biarlah bangsa Israel menikmati
ketenangan dan ketentraman.

126
1 KETIKA TUHAN membawa
umat-Nya kembali ke

Yerusalem dari tempat buangan, kita
merasa seolah-olah sedang bermimpi.

2 Kita bersorak-sorai dan bernyanyi-
nyanyi karena sukacita. Dan bangsa-
bangsa lain berkata, "Sungguh
menakjubkan hal-hal yang telah
dilakukan Allah!"

3 Ya, betapa mulianya hal-hal itu!
Betapa mengherankan! Betapa
menggembirakan!

4 Kiranya kita disegarkan seperti oleh
sungai di padang pasir.

5 Orang-orang yang menabur air mata
akan menuai sukacita.

6 Ya, mereka pergi dengan menangis
sambil membawa benih untuk ditabur,
tetapi dengan bernyanyi-nyanyi mereka
akan kembali sambil membawa tuaian
yang berkelimpahan.
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127
1 KALAU bukan Allah yang
mendirikan rumah, sia-sialah

pekerjaan tukang yang mendirikannya.
Kalau bukan Allah yang melindungi kota,
para penjaga tidak ada gunanya.

2 Engkau tidak perlu membanting
tulang dan memeras keringat dari pagi
buta sampai larut malam karena takut
kelaparan; sesungguhnya Allah ingin
agar orang-orang yang dikasihi-Nya
mendapat istirahat yang layak.

3 Anak-anak adalah karunia dari
Allah; mereka adalah pahala yang
diberikan-Nya.

4 Anak-anak yang lahir bagi seorang
laki-laki yang masih muda adalah
bagaikan anak-anak panah tajam di
tangan seorang pahlawan.

5 Berbahagialah orang yang tabung
panahnya penuh dengan anak panah.
Orang seperti itu akan memperoleh
segala bantuan yang diperlukannya
ketika bertengkar dengan musuh-
musuhnya.

128
1 BERBAHAGIALAH semua
orang yang menghormati

TUHAN dan yang mempercayakan
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diri kepada-Nya -- semua yang taat
kepada-Nya!

2 Pahala mereka adalah kemakmuran
dan kebahagiaan.

3 Istrimu akan merasa puas di dalam
rumahmu. Dan lihatlah anak-anak yang
duduk di sekitar meja makanmu, sehat
dan kuat seperti tunas pohon zaitun.

4 Itulah pahala yang diberikan Allah
kepada orang-orang yang menghormati
Dia dan yang mempercayakan diri
kepada-Nya.

5 Kiranya TUHAN selalu melimpahi
engkau dengan berkat-berkat dari surga
dan juga dengan kebahagiaan manusia.

6 Kiranya engkau akan hidup untuk
melihat cucu-cucumu! Dan kiranya Allah
berkenan memberkati Israel!

129
1 SEJAK muda aku sering
dianiaya (kata Israel),

2 dan menghadapi diskriminasi yang
tidak putus-putusnya, tetapi aku tidak
binasa. Musuh-musuhku tidak pernah
dapat menghabisi aku.

3 Walaupun punggungku robek-robek
kena cambuk mereka, TUHAN baik
karena Ia telah memutuskan rantai
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orang-orang jahat yang membelenggu
aku.

4 (129-3)
5 Biarlah semua orang yang membenci

bangsa Yahudi mendapat kekalahan
yang memalukan.

6 Biarlah mereka seperti rumput di
tanah dangkal yang menjadi layu dan
kuning ketika baru setengah jadi,
diabaikan oleh para penyabit dan dibenci
oleh para pengikat.

7 (129-6)
8 Janganlah orang yang lewat

memberkati mereka dengan berkata,
"Kiranya berkat-berkat TUHAN tercurah
ke atasmu; kami memberkati engkau
dalam nama TUHAN."

130
1 YA TUHAN, dari dasar
keputusasaanku aku berseru

meminta pertolongan-Mu:
2 "Dengarlah aku! Jawablah! Tolonglah

aku!"
3 TUHAN, jika Engkau selalu mengingat

dosa-dosa kami, siapakah yang akan
didengar doa-doanya? Tetapi Engkau
maha pengampun supaya orang takut
dan hormat kepada-Mu.

4 (130-3)
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5 Itulah sebabnya aku menanti dengan

penuh harap dan percaya bahwa Allah
akan menolong aku karena Ia telah
berjanji.

6 Aku merindukan Dia lebih daripada
penjaga malam merindukan fajar.

7 Hai Israel, berharaplah kepada TUHAN
karena Ia penuh kasih dan baik hati. Ia
datang kepada kita dengan keselamatan
yang melimpah.

8 Ia sendiri akan menebus Israel dari
perbudakan dosa.

131
1 TUHAN, aku tidak sombong
atau tinggi hati. Aku tidak

menganggap diriku lebih baik daripada
orang lain. Aku tidak "sok tahu".

2 Aku berdiam diri di hadapan TUHAN,
sama seperti anak yang disapih. Ya,
rengekanku sudah didiamkan.

3 Ya Israel, engkau juga hendaknya
mempercayakan diri kepada TUHAN --
sekarang sampai selama-lamanya.

132
1 TUHAN, ingatkah Engkau
akan saat hati Daud dipenuhi

kesusahan?
2 Ia tidak dapat beristirahat dan

tidak dapat tidur karena memikirkan
bagaimana ia harus membangun
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tempat yang tetap untuk tabut
perjanjian TUHAN, rumah kediaman
untuk Yang Mahakuat, Allah Israel.
Kemudian ia bernazar bahwa ia akan
mengerjakannya. Ia telah membuat janji
yang khidmat kepada TUHAN.

3 (132-2)
4 (132-2)
5 (132-2)
6 Mula-mula tabut itu ada di Efrata, di

daerah pedesaan yang jauh, yaitu Yaar.
7 Tetapi sekarang tabut itu akan

ditempatkan di Bait Allah, rumah
kediaman Allah yang tetap di atas bumi
ini. Di situlah kita akan menyembah Dia.

8 Bangkitlah, ya TUHAN, dan masuklah
ke dalam Bait-Mu dengan tabut yang
menjadi lambang kekuasaan-Mu itu.

9 Biarkanlah para imam-Mu
mengenakan pakaian putih yang
melambangkan kesucian. Biarlah
umat yang Kaukasihi bersorak-sorai
kegirangan.

10 Demi hamba-Mu Daud, janganlah
Engkau membuang muka terhadap raja
yang telah Kaupilih untuk umat-Mu.

11 Karena Engkau telah berjanji
bahwa seorang dari keturunannya akan



Mazmur 132.12–18 293

menduduki takhta menggantikan dia.
Engkau pasti tidak akan memungkiri
janji-Mu.

12 Engkau juga telah berjanji bahwa
apabila keturunannya menaati syarat-
syarat perjanjian-Mu dengan dia, maka
dinasti Daud tidak akan ada akhirnya.

13 Ya TUHAN, Engkau telah memilih
Yerusalem sebagai tempat kediaman-Mu.

14 Engkau berfirman, "Inilah tempat
kediaman-Ku yang tetap karena itulah
kehendak-Ku sejak semula.

15 Aku akan menjadikan kota ini
makmur dan akan mengenyangkan
orang-orang miskin yang ada di
dalamnya.

16 Aku akan mengenakan pakaian
keselamatan kepada para imamnya.
Orang-orang suci bersorak-sorai karena
sukacita.

17 Kekuasaan Daud akan meningkat
karena Aku telah menetapkan baginya
seorang Putra yang perkasa.

18 Musuh-musuh-Nya akan Kuliputi
dengan keaiban, sedangkan Ia akan
menjadi Raja yang mulia."
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133
1 BETAPA mengagumkan dan
betapa menyenangkan apabila

kaum keluarga hidup dalam kerukunan.
2 Karena kerukunan sama berharganya

seperti minyak pengurapan yang
harum semerbak, yang dicurahkan ke
atas kepala Harun, lalu mengalir ke
janggutnya dan pinggiran jubahnya.

3 Kerukunan menyegarkan seperti
embun di Gunung Hermon, di atas
pegunungan Israel. Dan kepada
Yerusalem Allah telah mengaruniakan
berkat yang kekal ini: kehidupan untuk
selama-lamanya.

134
1 PUJILAH TUHAN, hai hamba-
hamba-Nya yang menjaga

rumah Allah pada malam hari.
2 Angkatlah tanganmu ke arah tempat

yang kudus dan pujilah TUHAN.
3 Kiranya TUHAN memberkati kamu dari

Sion -- TUHAN yang menjadikan langit
dan bumi.

135
1 HALELUYA! Ya, biarlah umat
Allah memuji Dia sementara

mereka berdiri di halaman Bait-Nya.
2 (135-1)
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3 Pujilah TUHAN karena Ia sangat

baik. Bernyanyilah bagi nama-Nya yang
menakjubkan,

4 karena TUHAN telah memilih Israel
sebagai milik-Nya pribadi.

5 Aku mengetahui kebesaran Allah --
Ia lebih besar daripada allah manapun
juga.

6 Ia melakukan apa pun sesuai dengan
kehendak-Nya di seluruh langit dan
bumi, bahkan di laut yang paling dalam.

7 Dialah yang menaikkan kabut
di seluruh bumi, membuat kilat
menurunkan hujan, dan mengirimkan
angin dari perbendaharaan-Nya.

8 Dialah yang membinasakan anak-anak
sulung di Mesir, baik manusia maupun
hewan.

9 Dialah yang melakukan mujizat-
mujizat besar di Mesir di hadapan Firaun
dan segenap rakyatnya.

10 Dialah yang mengalahkan bangsa-
bangsa yang besar dan membunuh
raja-raja yang perkasa:

11 Sihon, raja orang Amori; dan Og, raja
Basyan; dan raja-raja Kanaan --
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12 dan memberikan negeri mereka

sebagai hadiah yang kekal kepada Israel,
umat-Nya.

13 Ya Yahweh, TUHAN, nama-Mu tetap
untuk selama-lamanya, dikenal oleh
setiap angkatan.

14 Karena Yahweh akan menuntut balas
bagi umat-Nya dan menaruh belas
kasihan kepada hamba-hamba-Nya.

15 Orang-orang kafir menyembah
berhala-berhala dari emas dan perak
buatan tangan manusia.

16 Walaupun bermata dan bermulut,
berhala-berhala itu tidak dapat melihat
atau berkata-kata.

17 Mereka bertelinga tetapi tidak dapat
mendengar, bahkan bernafas pun
mereka tidak dapat!

18 Orang-orang yang membuat berhala-
berhala itu menjadi sama saja seperti
berhala. Demikian juga semua orang
yang percaya kepada berhala!

19 Hai Israel, pujilah Yahweh, TUHAN!
Hai para imam besar dari kaum Harun,
pujilah TUHAN!

20 Hai kaum Lewi, pujilah Yahweh,
TUHAN! Ya, pujilah nama-Nya, hai semua
yang percaya dan hormat kepada-Nya!
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21 Hai sekalian penduduk Yerusalem,

pujilah TUHAN karena Ia berdiam di sini
di Yerusalem. Haleluya!

136
1 YA, bersyukurlah kepada
TUHAN karena Ia baik. Kasih

dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

2 Bersyukurlah kepada Allah segala
allah karena kasih dan kebaikan hati-Nya
tetap untuk selama-lamanya.

3 Bersyukurlah kepada Tuhan atas
segala yang dipertuan karena kasih
dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

4 Pujilah Dia, satu-satunya yang dapat
melakukan mujizat-mujizat besar karena
kasih dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

5 Pujilah Dia yang menjadikan langit
karena kasih dan kebaikan hati-Nya
tetap untuk selama-lamanya.

6 Pujilah Dia yang menghamparkan
bumi di atas air karena kasih-Nya
dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

7 Pujilah Dia yang menjadikan benda-
benda penerang di langit karena kasih
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dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya;

8 matahari untuk memerintah pada
siang hari karena kasih dan kebaikan
hati-Nya tetap untuk selama-lamanya;

9 dan bulan serta bintang-bintang pada
malam hari karena kasih dan kebaikan
hati-Nya tetap untuk selama-lamanya.

10 Pujilah Allah yang membinasakan
putra-putra sulung di Mesir karena kasih
dan kebaikan hati-Nya kepada Israel
tetap untuk selama-lamanya.

11 Ia membawa mereka keluar dengan
kuasa yang besar dan dengan tinju
teracung siap memukul musuh-musuh
mereka karena kasih dan kebaikan
hati-Nya kepada Israel tetap untuk
selama-lamanya.

12 (136-11)
13 Pujilah Tuhan yang membelah Laut

Merah untuk menyediakan jalan bagi
mereka karena kasih dan kebaikan
hati-Nya tetap untuk selama-lamanya,

14 dan membimbing mereka dengan
selamat ke seberang karena kasih
dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.
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15 Tetapi ditenggelamkan-Nya pasukan

Firaun di dalam laut karena kasih dan
kebaikan hati-Nya kepada Israel tetap
untuk selama-lamanya.

16 Pujilah Dia yang telah membimbing
umat-Nya melalui padang gurun karena
kasih dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

17 Pujilah Dia yang menyelamatkan
umat-Nya dari kekuasaan raja-raja yang
perkasa karena kasih dan kebaikan
hati-Nya tetap untuk selama-lamanya,

18 dan membunuh raja-raja kenamaan
yang menjadi musuh mereka karena
kasih dan kebaikan hati-Nya kepada
Israel tetap untuk selama-lamanya:

19 Sihon, raja orang Amori -- karena
kasih dan kebaikan hati Allah tetap
untuk selama-lamanya --

20 dan Og, raja Basyan -- karena kasih
dan kebaikan hati-Nya kepada Israel
tetap untuk selama-lamanya.

21 Allah memberikan negeri raja-
raja itu kepada Israel sebagai tanah
pusaka karena kasih dan kebaikan
hati-Nya kepada Israel tetap untuk
selama-lamanya;
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22 ya, warisan yang kekal kepada

hamba-Nya, Israel, karena kasih
dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

23 Ia ingat akan ketidakberdayaan kita
karena kasih dan kebaikan hati-Nya
tetap untuk selama-lamanya.

24 Dan menyelamatkan kita dari musuh-
musuh kita karena kasih dan kebaikan
hati-Nya tetap untuk selama-lamanya.

25 Ia memberi makanan kepada
setiap makhluk hidup karena kasih
dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

26 Ya, bersyukurlah kepada Allah
yang bertakhta di surga karena kasih
dan kebaikan hati-Nya tetap untuk
selama-lamanya.

137
1 DI tepi sungai-sungai Babel
kita duduk sambil menangis

karena teringat akan Yerusalem.
2 Kita telah menyimpan kecapi kita dan

menggantungkannya di cabang-cabang
pohon gandarusa

3 karena mana mungkin kita dapat
bernyanyi? Namun, orang-orang yang
menawan kita, yang menganiaya kita,
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menyuruh kita menyanyikan lagu-lagu
Sion yang gembira untuk mereka!

4 (137-3)
5 Seandainya aku lupa akan dikau, hai

Yerusalem, biarlah tangan kananku lupa
akan keahliannya dalam bermain kecapi.
Seandainya aku tidak ingat akan dikau
dan tidak menjadikan dikau sukacitaku
yang paling besar, jangan biarkan aku
bernyanyi lagi.

6 (137-5)
7 Ya Yahweh, TUHAN, janganlah

melupakan perbuatan bani Edom
pada hari pasukan-pasukan Babel
menaklukkan Yerusalem. "Hancurkan,
hancurkanlah dia sampai ke dasarnya!"
teriak mereka.

8 Hai Babel, binatang yang jahat, engkau
akan dihancurkan. Berbahagialah orang
yang menghancurkan engkau seperti
engkau telah menghancurkan kami!

9 Berbahagialah orang yang mengambil
bayi-bayimu dan menghempaskan
mereka pada bukit batu!

138
1 TUHAN, dengan segenap hati
aku bersyukur kepada-Mu.

Aku akan menyanyikan puji-pujian



Mazmur 138.2–7 302

bagi-Mu di hadapan himpunan malaikat
di surga.

2 Aku sujud menghadap rumah TUHAN
sementara aku berbakti, bersyukur
kepada-Mu atas segala kasih, kebaikan
hati, dan kesetiaan-Mu karena janji-
janji-Mu dijamin oleh nama-Mu yang
mulia.

3 Pada waktu aku berdoa, Engkau
menjawab aku, dan memberi aku
kekuatan yang kuperlukan dalam jiwaku.

4 Raja-raja di seluruh bumi akan
bersyukur kepada-Mu, ya TUHAN,
karena mereka semua akan mendengar
suara-Mu.

5 Ya, mereka akan bernyanyi tentang
segala jalan TUHAN yang mulia karena
kemuliaan-Nya sangat besar.

6 Namun, walaupun Ia begitu mulia,
Ia menghormati orang yang rendah
hati, sedangkan yang sombong tidak
dibolehkan-Nya mendekat kepada-Nya.

7 Walaupun aku dikelilingi oleh
kesusahan, Engkau akan menyelamatkan
aku dari segala kesusahan itu. Engkau
akan mengepalkan tinju-Mu terhadap
musuh-musuhku yang geram. Kuasa-Mu
akan menolong aku.
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8 TUHAN akan melaksanakan rencana-

Nya bagi hidupku -- karena kasih-Mu,
TUHAN, tetap untuk selama-lamanya.
Janganlah Engkau meninggalkan aku
karena Engkaulah yang membuat aku.

139
1 YA TUHAN, Engkau telah
menyelidiki hatiku dan

mengetahui segala sesuatu mengenai
aku.

2 Engkau tahu bila aku duduk atau bila
aku berdiri. Dari jauh, Engkau sudah
mengenal setiap pikiranku.

3 Engkau menyiapkan jalan di
hadapanku dan memberitahu aku di
mana harus berhenti dan beristirahat.
Setiap saat Engkau tahu di mana aku
berada.

4 Engkau tahu apa yang akan kukatakan
bahkan sebelum aku mengucapkannya.

5 Engkau berada di hadapanku
maupun di belakangku, dan meletakkan
tangan-Mu yang penuh berkat di atas
kepalaku.

6 Betapa mulia dan menakjubkan
semua ini!

7 Mana mungkin aku lari dari Roh-Mu!
Mana mungkin aku menjauh dari
Allahku!
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8 Jika aku naik ke surga, Engkau ada

di situ; jika aku turun ke tempat orang
mati, Engkau ada di situ.

9 Jika aku mengendarai angin pagi ke
lautan yang paling jauh,

10 di situ pun tangan-Mu akan menuntun
aku, kekuatan-Mu akan mendukung aku.

11 Jika aku mencoba bersembunyi
di dalam kegelapan, malam berubah
menjadi terang di sekelilingku.

12 Karena kegelapan pun tidak dapat
bersembunyi dari Allah. Bagi-Mu malam
adalah secerah siang hari. Bagi-Mu
kegelapan dan terang sama saja.

13 Engkaulah yang membuat bagian-
bagian halus di dalam tubuhku dan
menenunnya di dalam rahim ibuku.

14 Terima kasih karena Engkau
telah membuat aku dengan begitu
menakjubkan! Sungguh mengagumkan
kalau direnungkan! Buatan tangan-Mu
sungguh ajaib -- dan semua ini kusadari
benar.

15 Pada waktu aku dibentuk di tempat
tersembunyi, Engkau ada di sana.

16 Sebelum aku lahir, Engkau telah
melihat aku. Sebelum aku mulai
bernafas, Engkau telah merencanakan



Mazmur 139.17–24 305

setiap hari hidupku. Setiap hariku
tercantum dalam Kitab-Mu!

17 Tuhan, sungguh indah dan
menyenangkan bahwa Engkau selalu
memikirkan aku. Tidak terhitung betapa
seringnya pikiran-Mu tertuju kepadaku.
Dan ketika aku bangun pada pagi hari,
Engkau masih juga memikirkan aku.

18 (139-17)
19 Engkau pasti akan membinasakan

orang-orang yang jahat, ya TUHAN!
Pergi, hai orang-orang yang haus darah!
Enyahlah!

20 Mereka menghujat nama-Mu dan
melawan Engkau dengan sombong --
alangkah bodohnya mereka itu!

21 Ya TUHAN, bukankah sudah
seharusnya aku membenci orang-orang
yang membenci Engkau? Bukankah
sudah seharusnya aku merasa muak
terhadap mereka?

22 Ya, aku membenci mereka karena
musuh-musuh-Mu adalah musuh-
musuhku juga.

23 Selidikilah aku, ya Allah, dan
ketahuilah hatiku; ujilah pikiranku.

24 Tunjukkanlah segala sesuatu di
dalam diriku yang membuat Engkau
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sedih dan tuntunlah aku di jalan hidup
yang kekal.

140
1 YA TUHAN, bebaskanlah
aku dari orang-orang jahat!

Lindungi aku terhadap orang-orang
bengis,

2 yang selalu merencanakan kejahatan
di dalam hati mereka dan menimbulkan
kesulitan sepanjang hari.

3 Kata-kata mereka berbisa seperti ular
senduk.

4 Jauhkan aku dari cengkeraman
mereka! Lindungi aku dari kebengisan
mereka karena mereka mempunyai
rencana jahat terhadap aku.

5 Orang-orang sombong itu telah
memasang perangkap dan jerat untuk
menangkap aku; mereka bersembunyi
di tepi jalan untuk menghadang dan
menjerat aku dengan jaring.

6 Ya Yahweh, TUHAN dan Juruselamatku,
ALLAHku dan perisaiku -- dengarlah
doaku! Janganlah membiarkan orang-
orang jahat itu berhasil; janganlah
membiarkan mereka menjadi makmur
dan tinggi hati.

7 (140-6)
8 (140-6)
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9 Biarlah rencana jahat mereka berbalik

menimpa mereka! Biarlah mereka
dibinasakan oleh kejahatan yang telah
mereka rencanakan terhadap aku!

10 Biarlah bara panas tercurah ke atas
kepala mereka; atau lemparkan mereka
ke dalam api, atau ke dalam lubang yang
begitu dalam sehingga mereka tidak
dapat keluar lagi!

11 Janganlah membiarkan para
pendusta hidup makmur di negeri kami
ini; hukumlah mereka dengan segera!

12 TUHAN pasti akan menolong orang-
orang yang telah mereka aniaya. Ia akan
membela hak orang-orang miskin.

13 Orang-orang saleh pasti berterima
kasih kepada-Mu karena mereka akan
hidup di hadirat-Mu.

141
1 CEPATLAH, TUHAN, jawablah
aku -- karena aku telah

berdoa. Dengarkanlah pada waktu
aku berseru kepada-Mu meminta
pertolongan.

2 Terimalah doaku sebagai kurban
persembahan malam hari dan sebagai
asap kemenyan yang mengepul ke
hadirat-Mu.
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3 Ya TUHAN, tolong awasi mulutku dan

jagai bibirku.
4 Hilangkanlah keinginanku untuk hal-

hal yang jahat, untuk bergaul dengan
orang-orang berdosa, melakukan
apa yang mereka lakukan, atau ikut
mengecap kesenangan mereka.

5 Biarlah orang-orang saleh menghajar
aku! Itu menunjukkan kebaikan hati
mereka. Jika mereka menegor aku, itu
adalah obat bagiku. Jangan biarkan
aku menolaknya. Tetapi aku selalu
berdoa melawan orang-orang jahat dan
perbuatan mereka.

6 Apabila para pemimpin mereka
sudah dihukum dan tulang-tulangnya
berserakan di tanah, maka barulah
mereka mau mendengarkan aku dan
sadar bahwa aku telah berusaha
menolong mereka.

7 (141-6)
8 Aku mengharapkan pertolongan dari

Engkau, ya Tuhan ALLAH. Engkaulah
tempatku berlindung. Jangan biarkan
mereka membunuh aku.

9 Jauhkanlah aku dari perangkap
mereka.
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10 Biarkan mereka jatuh ke dalam jerat

mereka sendiri, sedangkan aku luput.

142
1 AKU berseru kepada
TUHAN! Aku memohon belas

kasihan-Nya sambil mencurahkan segala
kesusahanku di hadapan-Nya.

2 (142-1)
3 Karena aku tidak berdaya dan

putus asa, dan hanya Engkau sajalah
yang mengetahui ke mana aku harus
melangkahkan kaki untuk menghindari
perangkap-perangkap yang dipasang
oleh musuh-musuhku.

4 (Lihat, ada sebuah perangkap tidak
jauh di sebelah kananku!) Tidak ada
seorang pun yang menghiraukan aku.
Tidak ada seorang pun yang mau
menolong aku; tidak ada seorang pun
yang peduli akan apa yang terjadi ke
atasku.

5 Kemudian aku berdoa kepada
Yahweh. "TUHAN," seruku, "Engkaulah
satu-satunya tempat perlindunganku.
Hanya Engkaulah yang dapat menjaga
keselamatanku.

6 "Dengarlah seruanku karena
aku dalam keadaan putus asa.
Selamatkanlah aku dari orang-orang
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yang menganiaya aku karena mereka
terlalu kuat untukku.

7 Lepaskanlah aku dari penjara sehingga
aku dapat berterima kasih kepada-Mu.
Orang-orang saleh akan bersukacita
bersama-sama dengan aku atas segala
pertolongan-Mu."

143
1 DENGARLAH doaku,
ya TUHAN; jawablah

permohonanku karena Engkau setia
kepada janji-janji-Mu.

2 Janganlah menghadapkan aku ke
pengadilan! Karena jika dibandingkan
dengan Engkau, tidak ada seorang pun
yang sempurna.

3 Musuh-musuhku mengejar dan
menangkap aku. Mereka telah
menghempaskan aku ke tanah. Mereka
memaksa aku untuk hidup dalam
kegelapan seperti orang yang sudah
mati.

4 Aku kehilangan segala harapan; aku
tidak berdaya karena ketakutan.

5 Aku ingat akan mujizat-mujizat besar
yang Kaulakukan dahulu kala.

6 Aku mengangkat tanganku kepada-
Mu. Aku haus akan Engkau seperti tanah
kering haus akan hujan.
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7 Cepatlah datang, TUHAN, dan

jawablah aku karena aku makin putus
asa. Janganlah berpaling daripadaku
supaya jangan aku mati.

8 Nyatakanlah kebaikan hati-Mu
kepadaku pada pagi hari karena
aku mempercayakan diri kepada-Mu.
Tunjukkanlah jalan yang harus kutempuh
karena aku selalu berdoa dengan hati
yang tulus.

9 Selamatkanlah aku dari musuh-
musuhku, ya TUHAN, aku lari kepada-Mu
untuk berlindung.

10 Tolonglah aku untuk melakukan
kehendak-Mu karena Engkaulah Allahku.
Tuntunlah aku di jalan-jalan yang rata
karena Roh-Mu baik.

11 TUHAN, selamatkanlah aku demi
kemuliaan nama-Mu. Keluarkanlah
aku dari segala kesusahan ini, demi
kesetiaan-Mu kepada janji-janji-Mu.

12 Dan demi kasih serta kebaikan hati-
Mu terhadap aku, lenyapkanlah semua
musuhku dan binasakanlah orang-orang
yang berusaha mencelakakan aku
karena aku adalah hamba-Mu.

144
1 TERPUJILAH TUHAN yang
menjadi Batu Karangku yang
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kokoh. Ia memberi aku kekuatan dan
kecakapan dalam pertempuran.

2 Ia selalu baik hati terhadap aku dan
Ia mengasihi aku. Ia adalah bentengku,
menaraku yang kuat dan aman. Dialah
penyelamatku. Ia berdiri di hadapanku
sebagai perisai. Ia menundukkan
bangsaku ke bawah kuasaku.

3 Ya TUHAN, apakah manusia sehingga
Engkau memperhatikan dia? Mengapa
peduli akan umat manusia?

4 Karena manusia hanyalah bagaikan
sehembus angin; hari-hari hidupnya
seperti bayang-bayang yang lewat.

5 Tekukkanlah langit dan turunlah,
TUHAN! Gunung-gunung mengeluarkan
asap karena sentuhan-Mu.

6 Lepaskanlah kilat-kilat-Mu, anak-anak
panah-Mu, ke arah musuh-musuh-Mu
dan cerai-beraikanlah mereka!

7 Ulurkanlah tangan-Mu dari surga
dan selamatkanlah aku! Bebaskanlah
aku dari air yang dalam, dari kuasa
musuh-musuhku!

8 Mulut mereka penuh dengan dusta;
mereka adalah penipu yang suka
bersumpah palsu.
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9 Aku akan menyanyikan sebuah

nyanyian baru bagi-Mu, ya Allah, dengan
gambus sepuluh tali.

10 Karena Engkau memberikan
kemenangan kepada raja-raja.
Engkaulah yang akan menyelamatkan
hamba-Mu Daud dari pedang yang
mematikan.

11 Selamatkanlah aku! Bebaskanlah aku
dari musuh-musuh ini! Mulut mereka
penuh dengan dusta; mereka adalah
penipu yang suka bersumpah palsu.

12 Inilah gambaran negeri yang benar-
benar bahagia, yang Allahnya adalah
Yahweh, TUHAN: Anak-anak lelakinya
penuh semangat dan tinggi-tinggi
seperti tanaman yang sedang tumbuh.
Anak-anak perempuannya cantik-cantik
seperti tiang-tiang tembok istana.
Lumbung-lumbungnya penuh dengan
segala hasil bumi. Jumlah dombanya
beribu-ribu di padang-padang rumput.
Lembu-lembu jantannya bermuatan
sarat. Tidak ada musuh yang datang
menyerang, melainkan di mana-mana
ada damai. Tidak ada kejahatan di jalan-
jalannya. Ya, berbahagialah orang-orang
yang Allahnya adalah TUHAN.
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13 (144-12)
14 (144-12)
15 (144-12)

145
1 AKU akan memuji Engkau,
Allahku dan Rajaku, dan

memuji nama-Mu setiap hari untuk
selama-lamanya.

2 (145-1)
3 Besarlah Yahweh, TUHAN, dan

sangatlah terpuji! Kebesaran-Nya tidak
terduga!

4 Biarlah setiap angkatan bercerita
kepada anak-anak mereka tentang
perbuatan-perbuatan-Nya yang mulia.

5 Aku akan merenungkan kemuliaan-
Mu, kemegahan-Mu, keagungan-Mu, dan
mujizat-mujizat-Mu.

6 Setiap orang akan menceritakan
perbuatan-perbuatan-Mu yang
menggentarkan; aku akan bersaksi
tentang kebesaran-Mu.

7 Semua orang akan menceritakan
betapa baiknya Engkau dan akan
bernyanyi tentang kebenaran-Mu.

8 Yahweh, TUHAN baik hati dan berbelas
kasihan, tidak cepat marah, penuh kasih.
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9 Ia baik kepada semua orang,

dan kasih-Nya nyata dalam setiap
perbuatan-Nya.

10 Semua makhluk hidup akan
berterima kasih kepada-Mu, TUHAN, dan
umat-Mu akan memuji Engkau.

11 Mereka bersama-sama akan
berbicara mengenai kemuliaan kerajaan-
Mu dan kenyataan kuasa-Mu.

12 Mereka akan bercerita tentang
mujizat-mujizat-Mu dan tentang
keagungan serta kemuliaan
pemerintahan-Mu.

13 Karena kerajaan-Mu tidak pernah
berakhir. Engkaulah yang memerintah
angkatan demi angkatan.

14 TUHAN mengangkat orang-orang
yang jatuh dan yang terbungkuk-
bungkuk di bawah beban mereka.

15 Segenap umat manusia memandang
kepada-Mu untuk meminta pertolongan;
Engkau memberi mereka makanan yang
mereka perlukan.

16 Engkau selalu memuaskan setiap
makhluk hidup yang lapar dan haus.

17 TUHAN adil dan baik hati dalam
segala perbuatan-Nya.
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18 Ia dekat kepada semua orang yang

berseru kepada-Nya dengan tulus hati.
19 Ia mengabulkan keinginan orang-

orang yang menghormati Dia dan
yang mempercayakan diri kepada-Nya.
Ia mendengar seruan mereka yang
meminta pertolongan-Nya dan Ia
menyelamatkan mereka.

20 Ia melindungi semua orang yang
mengasihi Dia, tetapi yang jahat
dibinasakan-Nya.

21 Aku akan memuji TUHAN dan
berseru kepada semua orang agar
memuji nama-Nya yang kudus untuk
selama-lamanya.

146
1 PUJILAH TUHAN! Ya, pujilah
Dia, hai jiwaku!

2 Aku akan memuji Dia sepanjang
umurku, bahkan dengan nafasku yang
penghabisan.

3 Janganlah berharap pada manusia;
pemimpin-pemimpin mereka yang paling
besar pun tidak dapat diandalkan

4 karena setiap orang pasti akan mati.
Nafasnya berhenti, hidupnya berakhir,
dan dalam sekejap segala rencananya
musnah.
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5 Tetapi berbahagialah orang yang

memiliki Allah Yakub sebagai
penolongnya, yang berharap pada
TUHAN, Allahnya --

6 Allah yang menjadikan bumi dan
langit, maupun laut dan segala sesuatu
di dalamnya. Dialah Allah yang menepati
setiap janji,

7 yang memberi keadilan kepada orang
yang miskin dan yang tertindas, dan
memberi makanan kepada orang yang
lapar. Ia membebaskan para tawanan

8 dan membukakan mata orang buta. Ia
mengangkat beban dari punggung orang
yang terbungkuk-bungkuk oleh beban
yang berat karena TUHAN mengasihi
orang yang benar.

9 Ia melindungi kaum pendatang dan
memelihara anak-anak yatim serta para
janda. Tetapi Ia mengacau-balaukan
rencana-rencana orang jahat.

10 TUHAN akan memerintah untuk
selama-lamanya. Hai Yerusalem,
Allahmu adalah Raja bagi setiap
angkatan! Haleluya! Pujilah TUHAN!

147
1 HALELUYA! Ya, pujilah
TUHAN! Alangkah baiknya

apabila kita menyanyikan puji-pujian
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bagi Dia! Memuji TUHAN sangat
menyenangkan dan memang patut kita
lakukan.

2 Ia membangun kembali Yerusalem
dan membawa pulang orang Israel dari
pembuangan.

3 Ia menyembuhkan yang patah hati
dan membalut luka-luka mereka.

4 Ia menghitung bintang-bintang dan
menyebutkan masing-masing menurut
namanya.

5 Betapa besarnya Dia! Kekuasaan-Nya
mutlak dan pengertian-Nya tidak
terbatas.

6 TUHAN mendukung orang yang
rendah hati, tetapi mengembalikan
orang jahat kepada debu.

7 Nyanyikanlah pernyataan syukurmu
kepada-Nya! Nyanyikanlah puji-pujian
bagi-Nya dengan iringan kecapi.

8 Ia menutupi langit dengan awan,
menurunkan hujan, dan menumbuhkan
rumput yang subur di lereng-lereng
gunung.

9 Ia memberi makan binatang-binatang
liar dan anak-anak burung gagak berseru
kepada-Nya minta makan.
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10 Kecepatan seekor kuda tidak berarti

bagi-Nya. Betapa kecilnya kekuatan
manusia dalam pandangan-Nya!

11 Tetapi Ia senang sekali kepada orang
yang menghormati Dia, orang yang
mengharapkan kasih dan kebaikan
hati-Nya.

12 Pujilah Dia, hai Yerusalem! Pujilah
Allahmu, hai Sion!

13 Karena Ia telah menguatkan pintu-
pintu gerbangmu terhadap semua musuh
dan telah memberkati anak-anakmu.

14 Ia membawa damai kepada segenap
bangsamu, dan mengisi lumbung-
lumbungmu dengan gandum yang
terbaik.

15 Ia menyampaikan perintah-perintah-
Nya kepada dunia. Betapa cepatnya
firman Allah berlari.

16 Ia menurunkan salju yang putih
bersih, mendatangkan embun beku ke
atas tanah,

17 dan melemparkan hujan es ke atas
bumi. Siapakah yang tahan menghadapi
kedinginan yang dibuat-Nya?

18 Tetapi kemudian Ia mendatangkan
cuaca yang lebih hangat, dan bertiuplah
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angin musim semi sehingga semua es di
sungai pun mencairlah.

19 Kepada Israel Ia telah menyatakan
hukum-hukum-Nya dan tata cara ibadat.

20 Ini belum pernah dilakukan-Nya
terhadap bangsa lain yang belum
mengetahui perintah-perintah-Nya.
Haleluya! Ya, pujilah TUHAN!

148
1 PUJILAH TUHAN, hai segala
langit! Pujilah Dia dari tempat

yang tinggi!
2 Pujilah Dia, hai semua malaikat-Nya,

segenap bala tentara surga!
3 Pujilah Dia, hai matahari dan bulan,

dan sekalian bintang!
4 Pujilah Dia, hai air yang tinggi di atas

awan!
5 Biarlah segala ciptaan-Nya memuji

Dia. Karena Ia mengeluarkan perintah-
Nya, maka mereka pun terbentuklah.

6 Ia menetapkan mereka untuk selama-
lamanya. Perintah-perintah-Nya tidak
akan pernah dicabut kembali.

7 Dan pujilah Dia di atas bumi ini, hai
segala makhluk di dalam laut!

8 Biarlah api dan hujan es, salju, hujan,
angin, dan cuaca menaati Dia.
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9 Biarlah semua gunung dan bukit,

pohon buah-buahan dan pohon aras,
10 binatang buas dan ternak, binatang

melata dan burung,
11 para raja dan segenap rakyatnya,

dengan para penguasa dan para hakim,
12 pemuda-pemudi, orang-orang yang

tua dan anak-anak --
13 semua memuji Allah bersama-sama.

Karena Dia sendirilah yang layak dipuji.
Kemuliaan-Nya jauh lebih besar daripada
kemuliaan segala bumi dan langit.

14 Ia memberi kekuatan kepada umat-
Nya dan menghormati orang-orang-Nya
yang benar -- umat Israel, umat yang
paling dekat kepada-Nya. Haleluya! Ya,
pujilah TUHAN!

149
1 HALELUYA! Ya, pujilah
TUHAN! Nyanyikanlah

nyanyian baru bagi-Nya! Nyanyikanlah
puji-pujian, hai segenap umat-Nya!

2 Hai Israel, bersukacitalah atas
Penciptamu! Hai orang-orang Yerusalem,
bersorak-soraklah atas Rajamu!

3 Pujilah nama-Nya dengan tarian,
diiringi rebana dan kecapi.

4 Karena Yahweh, TUHAN, senang
kepada umat-Nya; Ia akan
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menyelamatkan orang-orang yang
rendah hati. Biarlah umat-Nya
bersukacita atas kehormatan ini. Biarlah
mereka bernyanyi dengan sukacita
sementara mereka berbaring di tempat
tidur.

5 (149-4)
6 Agungkanlah Dia, hai umat-Nya! Dan

ambillah pedang bermata dua untuk
melaksanakan hukuman Allah ke atas
bangsa-bangsa.

7 (149-6)
8 Ikatlah raja-raja dan para pemimpin

mereka dengan rantai besi,
9 dan laksanakanlah hukuman yang

telah ditentukan bagi mereka! Ia adalah
kemuliaan bagi umat-Nya. Haleluya!
Pujilah Dia!

150
1 HALELUYA! Ya, pujilah Tuhan!
Pujilah Dia di dalam Bait-Nya,

dan di cakrawala yang dibuat-Nya
dengan kuasa yang besar.

2 Pujilah Dia atas karya-karya-Nya yang
menakjubkan. Pujilah kebesaran-Nya
yang tidak ada taranya.

3 Pujilah Dia dengan trompet, gambus,
dan kecapi!
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4 Pujilah Dia dengan rebana dan

tari-tarian! Pujilah Dia dengan rebab dan
seruling!

5 Pujilah Dia dengan ceracap, ya,
dengan ceracap yang nyaring!

6 Biarlah segala yang hidup memuji
TUHAN! Engkau pujilah Dia! Haleluya!



Amsal

1
1 INILAH amsal-amsal Salomo, raja
Israel, putra Daud.

2 Ia menuliskannya untuk mengajarkan
kepada bangsanya cara hidup --
bagaimana bertindak dalam setiap
keadaan,

3 karena ia ingin supaya mereka
mempunyai pengertian, adil, dan jujur
dalam segala sesuatu yang mereka
lakukan.

4 "Aku ingin agar orang-orang
yang pikirannya sederhana menjadi
bijaksana!" katanya. "Aku ingin
menasihati anak-anak muda mengenai
beberapa masalah yang akan mereka
hadapi.

5 Aku ingin agar mereka yang sudah
bijaksana menjadi lebih bijaksana
dan menjadi pemimpin-pemimpin
dengan mendalami arti mutiara-mutiara
kebenaran ini."

6 (1-5)
7 Takut dan hormat akan TUHAN adalah

permulaan pengetahuan, tetapi orang-
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orang bodoh benci akan kebijaksanaan
dan didikan.

8 Anakku, dengarkanlah didikan ayahmu
dan janganlah mengabaikan nasihat
ibumu.

9 Karena ajaran mereka akan menjadi
seperti mahkota di atas kepalamu dan
kalung mutiara di lehermu.

10 Jauhilah pemuda-pemuda berandal
yang berkata kepadamu, "Ayo, ikutlah
kami!

11 Kita akan bersembunyi, merampok,
dan membunuh.

12 Apakah mereka jahat atau baik, kita
akan memperlakukan mereka dengan
sama rata.

13 Bayangkan betapa banyaknya
jarahan yang akan kita peroleh! Kita
akan membawa pulang bermacam-
macam benda berharga!

14 Marilah kita mengadu nasib bersama-
sama; kita akan membagi hasil dengan
sama rata."

15 Anakku, janganlah engkau mengikuti
ajakan mereka. Jauhilah orang-orang
semacam itu
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16 karena kejahatan adalah kehidupan

mereka, dan membunuh adalah keahlian
mereka.

17 Apabila seekor burung melihat
sebuah perangkap sedang dipasang, ia
menjauh;

18 tetapi lain halnya dengan orang-
orang ini. Mereka justru memasang
perangkap untuk diri sendiri! Mereka
membahayakan nyawa mereka sendiri.

19 Begitulah nasib semua orang yang
hidup dari kekerasan dan pembunuhan.
Mereka akan mati karena kekerasan.

20 Kebijaksanaan berseru-seru dengan
nyaring di jalan-jalan minta didengarkan.

21 Ia berseru kepada orang banyak di
jalan raya, dan kepada hakim-hakim di
pengadilan, dan kepada semua orang di
seluruh negeri:

22 "Hai kamu orang-orang bodoh!"
serunya. "Berapa lama lagi kamu
akan bertindak sebodoh itu? Berapa
lama lagi kamu akan mencemoohkan
kebijaksanaan dan melawan kenyataan?

23 Datanglah ke mari dan dengarkanlah
aku! Aku akan mencurahkan roh
kebijaksanaan ke atasmu dan
menjadikan kamu bijaksana.
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24 Sudah begitu sering kamu kupanggil,

tetapi kamu tidak juga mau datang. Aku
telah memohon, tetapi semua itu sia-sia
saja.

25 Karena kamu telah mengabaikan
nasihatku dan tegoranku.

26 Pada suatu hari kelak kamu akan
mendapat kesusahan dan aku akan
tertawa! Kamu masih berani mengejek
aku? -- Akulah yang akan mengejek
kamu!

27 Apabila kamu dilanda ketakutan, dan
apabila kamu ditimpa kesedihan dan
kesusahan,

28 aku tidak akan menjawab jeritanmu
meminta tolong. Pada waktu itu
terlambatlah sudah, walaupun kamu
bertekun mencari aku.

29 "Karena kamu tidak mau melihat
kenyataan, tidak mau menghormati
TUHAN, dan tidak mau mempercayakan
diri kepada-Nya.

30 Kamu membelakangi aku dan
mengabaikan nasihatku.

31 Itulah sebabnya kamu harus
memakan buah pahit sebagai akibat
mengikuti kehendak sendiri dan
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mengalami segala ketakutan di jalan
yang telah kamu pilih.

32 Karena kamu menjauhi aku
dan menuju kematian; perasaan
puas dengan dirimu sendiri akan
membinasakan kamu, hai orang-orang
bodoh!

33 Tetapi semua orang yang
mendengarkan aku akan hidup
dengan aman, tentram, dan damai."

2
1 SETIAP orang muda yang
mendengarkan aku dan menaati

petunjuk-petunjukku akan memperoleh
kebijaksanaan dan akal budi.

2 (2-1)
3 Ya, jika engkau ingin mempunyai

pandangan dan pengertian yang lebih
baik dan engkau mencarinya seperti
mencari uang yang hilang atau harta
karun, maka engkau akan memperoleh
kebijaksanaan dan pengetahuan akan
Allah sendiri. Segera engkau akan
menyadari pentingnya menghormati
TUHAN dan mempercayakan diri
kepada-Nya.

4 (2-3)
5 (2-3)
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6 Karena TUHAN mengaruniakan

kebijaksanaan! Setiap firman-
Nya merupakan perbendaharaan
pengetahuan dan pengertian.

7 Ia memberikan akal budi kepada
orang-orang yang benar -- orang-orang
suci-Nya. Dialah perisai mereka, yang
melindungi mereka dan yang mengawal
jalan mereka.

8 (2-7)
9 Ia menunjukkan bagaimana

membedakan yang benar dan yang
salah, bagaimana mengambil keputusan
yang benar setiap saat.

10 Karena kebijaksanaan dan kebenaran
akan memasuki hatimu dan memenuhi
hidupmu dengan sukacita.

11 Engkau akan diberi kesadaran untuk
menjauhkan diri dari orang-orang jahat
yang menghendaki engkau agar menjadi
sekutu mereka dalam kejahatan, yaitu
orang-orang yang berpaling dari jalan
TUHAN, lalu mengikuti jalan kegelapan
dan kejahatan.

12 (2-11)
13 (2-11)
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14 Mereka bersukacita dalam melakukan

yang jahat karena mereka sangat
menyukai dosa-dosa mereka.

15 Segala sesuatu yang mereka lakukan
bengkok dan jahat.

16 Hanyalah kebijaksanaan dari
TUHAN yang dapat menyelamatkan
orang dari bujuk rayu para pelacur.
Perempuan-perempuan itu telah
meninggalkan suami-suami mereka dan
mempermainkan hukum-hukum Allah.

17 (2-16)
18 Rumah-rumah mereka terletak di

sepanjang jalan yang menuju kebinasaan
dan neraka.

19 Orang-orang yang memasukinya
terkutuk nasibnya, dan tidak seorang
pun dari mereka akan kembali ke jalan
kehidupan.

20 Karena itu, ikutilah langkah-
langkah orang yang saleh dan tetaplah
menempuh jalan yang benar

21 karena hanya orang benarlah
yang dapat menikmati hidup dengan
sesungguhnya.

22 Orang jahat akan kehilangan hal-hal
baik yang seharusnya dapat mereka
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peroleh, sedangkan mereka sendiri akan
dibinasakan.

3
1 ANAKKU, jangan kaulupakan segala
sesuatu yang sudah kuajarkan

kepadamu. Jika engkau ingin panjang
umur dan hidup bahagia, ikutilah
petunjuk-petunjukku dengan cermat.

2 (3-1)
3 Hendaklah engkau selalu jujur

dan baik hati. Sifat-sifat yang baik
ini hendaklah selalu ada padamu.
Tuliskanlah itu di lubuk hatimu.

4 Jika engkau ingin disukai oleh Allah
maupun oleh manusia, dan dikenal
sebagai orang yang bijaksana dan
berakal budi, percayakanlah dirimu
sepenuhnya kepada TUHAN dan jangan
sekali-kali bersandar pada akalmu.

5 (3-4)
6 Dalam segala perbuatanmu

utamakanlah Allah, maka Ia akan
menuntun engkau dan memahkotai
usaha-usahamu dengan keberhasilan.

7 Janganlah tinggi hati karena merasa
diri bijaksana. Sebaliknya, percayakanlah
dirimu kepada TUHAN dan hormatilah
Dia; jauhkanlah dirimu dari kejahatan.
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Jika engkau berbuat demikian, kekuatan
dan semangatmu akan dibarui.

8 (3-7)
9 Hormatilah TUHAN dengan

memberikan kepada-Nya hasil
yang pertama dari segala usahamu,
maka Ia akan mengisi lumbung-
lumbungmu dengan gandum dan tempat
air anggurmu dengan air anggur yang
terbaik sampai berlimpah-limpah.

10 (3-9)
11 Hai anak muda, janganlah

engkau marah apabila Allah mendidik
dan menghajar engkau karena
penghukuman-Nya membuktikan
kasih-Nya. Sama seperti seorang ayah
menghajar anak yang disayanginya
untuk memperbaiki kelakuan anak itu,
demikianlah TUHAN menghajar engkau.

12 (3-11)
13 Orang yang dapat membedakan

mana yang benar dan mana yang salah
dan mempunyai pengetahuan serta
akal budi lebih bahagia daripada orang
yang kaya raya! Karena kebijaksanaan
semacam itu jauh lebih berharga
daripada permata. Tidak ada suatu apa
pun yang dapat menyamainya.
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14 (3-13)
15 (3-13)
16 Kebijaksanaan memberikan: Umur

panjang, Kekayaan, Kehormatan,
Kesenangan, Perdamaian.

17 (3-16)
18 Kebijaksanaan merupakan pohon

kehidupan bagi orang-orang yang
memakan buahnya. Berbahagialah orang
yang terus-menerus memakannya.

19 Dengan kebijaksanaan-Nya TUHAN
membentuk bumi; dengan pengertian-
Nya Ia menetapkan alam semesta dan
angkasa raya.

20 Dengan pengetahuan-Nya Ia
membukakan mata air yang dalam di
bumi dan mencurahkan hujan dari langit.

21 Anakku, dua hal yang hendaknya
selalu kaumiliki ialah kebijaksanaan --
mengetahui dan melakukan yang benar
-- dan akal budi. Jangan kaubiarkan
kedua hal itu lepas

22 karena keduanya menjadi daya hidup
dan kebanggaanmu.

23 Mereka menjaga engkau sehingga
engkau terhindar dari kekalahan,
bencana, dan kemungkinan menyimpang
dari jalan yang benar.
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24 Dengan penjagaan mereka engkau

dapat tidur dengan tenang dan tidak
usah takut akan bencana atau tipu
muslihat orang jahat karena TUHAN
menyertai engkau; Ia melindungi
engkau.

25 (3-24)
26 (3-24)
27 Jangan menangguhkan pembayaran

utang-utangmu. Jangan berkata "lain
kali saja" kalau engkau dapat membayar
sekarang.

28 (3-27)
29 Jangan berniat jahat terhadap

sesamamu; ia menaruh kepercayaan
kepadamu.

30 Jangan mencari-cari pertengkaran.
31 Jangan iri hati terhadap orang-orang

yang melakukan kekerasan. Jangan ikuti
cara hidup mereka.

32 Karena Allah sangat benci akan
orang semacam itu, tetapi Ia bersahabat
dengan orang yang benar.

33 Kutukan Allah ditimpakan ke atas
orang yang jahat, tetapi berkat-Nya
dicurahkan ke atas orang yang jujur.

34 TUHAN mengejek para pengejek,
tetapi menolong orang yang rendah hati.
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35 Orang yang bijaksana dihormati,

sedangkan orang yang bebal
dipermalukan!

4
1 ANAK-ANAK muda, dengarkanlah
aku seperti kalian mendengarkan

ayah kalian. Dengarkanlah dan jadilah
bijaksana karena aku mengatakan
yang benar -- janganlah mengabaikan
petunjukku.

2 (4-1)
3 Karena dulu aku pun seorang anak,

anak tunggal yang sangat dikasihi oleh
ibuku dan disayangi oleh ayahku.

4 Ayahku mengingatkan aku agar
jangan melupakan ajarannya. "Jika
engkau menuruti kata-kataku," katanya,
"engkau akan panjang umur dan
bahagia.

5 Hendaklah engkau bijaksana, dan
kembangkanlah pengertian serta akal
budi. Ini penting sekali."

6 Berpeganglah pada kebijaksanaan,
maka ia akan melindungi engkau.
Kasihilah dia, maka ia akan menjaga
engkau.

7 Tekad untuk menjadi bijaksana adalah
langkah pertama menuju kebijaksanaan.
Dengan kebijaksanaanmu,
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kembangkanlah akal budi dan
pengertian.

8 Jika engkau menjunjung
kebijaksanaan, kebijaksanaan itu
akan menjunjung engkau. Peganglah
dia erat-erat, maka ia akan membawa
engkau kepada kehormatan yang besar.
Ia akan meletakkan mahkota indah di
atas kepalamu.

9 (4-8)
10 Anakku, dengarkanlah aku, dan

turutilah kata-kataku, maka engkau
akan menikmati umur yang panjang dan
bahagia.

11 Aku ingin engkau menyadari
kenyataan ini: hidup dalam kebenaran
adalah hidup yang paling bijaksana.

12 Jika engkau menempuh hidup seperti
itu, engkau tidak akan berjalan pincang
atau terantuk pada waktu engkau
berlari.

13 Laksanakanlah petunjuk-petunjukku;
jangan melupakannya karena petunjuk-
petunjuk itu akan membawa engkau
kepada kehidupan yang sebenarnya.

14 Janganlah berbuat seperti orang-
orang jahat.
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15 Hindarilah sarang-sarang mereka --

pergilah ke tempat lain
16 karena orang-orang jahat tidak tidur

sebelum mereka melaksanakan niat
jahat mereka. Mereka tidak merasa
tenang sebelum mereka menyebabkan
orang lain terantuk atau jatuh.

17 Karena mereka memakan roti
kejahatan dan meminum air anggur
kekejaman.

18 Tetapi orang baik akan berjalan
dalam terang kasih Allah yang menjadi
semakin cerah; fajar berganti dengan
pagi yang cemerlang,

19 sedangkan orang jahat meraba-raba
dan terantuk-antuk dalam kegelapan.

20 Hai Anakku, perhatikanlah apa yang
kukatakan. Dengarkan baik-baik.

21 Camkanlah segala nasihatku
sehingga berurat berakar dalam hatimu

22 karena nasihatku mendatangkan
hidup sejati bagimu, dan kesehatan yang
baik.

23 Yang terutama sekali, jagalah hatimu
karena hatimu mempengaruhi segala
sesuatu dalam hidupmu.

24 Hindari rayuan seorang pelacur.
Janganlah dekat-dekat kepadanya!
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25 Lihatlah lurus ke depan; jangan

menoleh kepadanya!
26 Jagalah langkahmu. Tetaplah berada

di jalan yang aman.
27 Janganlah menyimpang ke kiri atau

ke kanan. Jauhkanlah kakimu dari
bahaya.

5
1 DENGARKANLAH aku, Anakku! Aku
yakin akan apa yang kukatakan;

dengarkanlah!
2 Jagalah dirimu, supaya jangan engkau

bersikap kurang bijaksana sehingga
membocorkan suatu rahasia yang
penting.

3 Karena bibir seorang pelacur
semanis madu, dan cumbu rayu adalah
senjatanya.

4 Tetapi kemudian ia menjadi pahit
seperti empedu dan tajam seperti
pedang bermata dua.

5 Ia membawa engkau kepada maut
dan neraka.

6 Karena ia tidak mengenal jalan yang
menuju kepada hidup. Ia menyusuri
jalan yang sesat dan tidak menyadari ke
mana jalan itu akan membawa dia.



Amsal 5.7–16 16
7 Hai anak-anak muda, dengarkanlah

aku dan janganlah sekali-kali melupakan
apa yang akan kukatakan:

8 Larilah dari dia! Jangan pergi ke dekat
rumahnya,

9 supaya engkau jangan tergoda oleh
dia serta kehilangan keremajaanmu, dan
sisa hidupmu dikuasai oleh orang yang
kejam dan tidak berbelas kasihan;

10 kalau-kalau kekayaanmu jatuh ke
tangan orang lain, dan engkau menjadi
budak orang yang tidak dikenal.

11 Kalau-kalau kemudian engkau
mengerang karena sakit dan malu ketika
penyakit kotor menggerogoti tubuhmu,

12 dan engkau berkata, "Ah, kalau saja
dulu aku mau menerima ajaran! Kalau
saja aku tidak mengikuti jalanku sendiri!

13 Ah, mengapa aku tidak mau
mendengar nasihat? Mengapa aku begitu
bodoh?

14 Sekarang aku harus menanggung
malu di depan banyak orang."

15 Minumlah dari sumurmu sendiri,
Anakku -- tetaplah setia kepada istrimu
sendiri.

16 Mengapa engkau harus mendapat
anak dari pelacur?
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17 Mengapa memiliki anak bersama

dengan wanita yang bukan istrimu?
18 Biarlah kejantananmu menjadi

berkat; bersukacitalah atas istri masa
mudamu.

19 Biarlah kelembutan dan pelukannya
yang mesra memuaskan engkau. Biar
kasihnya sajalah yang memenuhi engkau
dengan sukacita.

20 Mengapa engkau mencari
kesenangan dari pelacur dan memeluk
yang bukan milikmu?

21 Karena Allah mengenal engkau dan
memperhatikan segala gerak-gerikmu.

22 Orang jahat binasa oleh dosa-
dosanya sendiri, yang bagaikan tali
menjerat dan mengikat dia.

23 Ia mati karena ia tidak mau
mendengarkan kebenaran. Ia telah
membiarkan dirinya dituntun ke dalam
kebodohan.

6
1 ANAKKU, jika engkau
membubuhkan tanda tanganmu

pada surat utang orang yang tidak begitu
kaukenal sebagai jaminan utangnya,
maka engkau akan mendapat kesulitan.

2 Jaminan yang kauberikan itu mungkin
menjadi jerat bagi dirimu sendiri.
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3 Lepaskanlah dirimu dari jerat

itu secepat-cepatnya. Telanlah
kesombonganmu; jangan sekali-kali
membiarkan perasaan malu menjadi
penghalang. Pergilah dan minta supaya
namamu ditarik kembali.

4 Jangan menunda-nunda; lakukanlah
sekarang juga. Jangan beristirahat
sebelum engkau membereskannya.

5 Jika engkau dapat melepaskan diri
dari jerat itu, engkau selamat seperti
seekor rusa yang lepas dari pemburu,
atau seperti seekor burung yang lepas
dari jaring.

6 Hai pemalas, belajarlah dari semut.
Belajarlah dari cara hidupnya dan jadilah
bijaksana!

7 Karena, walaupun mereka tidak
mempunyai raja yang menyuruh mereka
bekerja,

8 mereka bekerja keras sepanjang
musim panas, mengumpulkan makanan
untuk musim dingin.

9 Tetapi engkau tidur saja. Kapankah
engkau akan bangun?

10 "Biarkan aku tidur sebentar lagi!" Ya,
tidurlah terus!
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11 Dan sementara engkau tidur,

kemiskinan mendatangi engkau seperti
perampok dan kemelaratan menyerang
engkau seperti musuh yang bersenjata
lengkap.

12 Biarlah kujelaskan kepadamu apa
yang dimaksudkan dengan orang
yang tidak berguna dan yang jahat.
Pertama-tama, ia adalah orang
yang suka berdusta. Niatnya yang
sebenarnya diisyaratkannya kepada
teman-temannya dengan mata, kaki,
dan tangan.

13 (6-12)
14 Selanjutnya, hatinya penuh dengan

pemberontakan. Ia menghabiskan
waktunya untuk memikirkan segala
macam kejahatan yang dapat
dilakukannya dan untuk menimbulkan
perselisihan.

15 Tetapi dengan tiba-tiba ia akan
dibinasakan, diremukkan tanpa
kemungkinan untuk dipulihkan.

16 Karena ada enam hal yang dibenci
TUHAN -- bukan enam, melainkan
tujuh: Kesombongan Dusta Pembunuhan
Rencana untuk melakukan kejahatan
Keinginan untuk berbuat dosa Kesaksian
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palsu Menyebarkan benih perselisihan di
antara sesama.

17 (6-16)
18 (6-16)
19 (6-16)
20 Hai anak muda, taatilah ibu-bapamu.
21 Tambatkan petunjuk dan nasihat

mereka pada hatimu dan kalungkan
pada lehermu supaya tidak terlupakan.

22 Siang malam nasihat mereka akan
menuntun engkau dan menjauhkan
engkau dari bahaya. Sejak engkau
bangun pagi hari, biarlah petunjuk
mereka menuntun engkau sepanjang
hari.

23 Karena nasihat mereka adalah
bagaikan seberkas cahaya yang
disorotkan ke sudut-sudut gelap dalam
pikiranmu untuk memperingatkan
engkau terhadap bahaya dan untuk
memberi engkau hidup yang baik.

24 Nasihat mereka akan menjauhkan
engkau dari para pelacur dan cumbu
rayu mereka.

25 Janganlah berahi akan kecantikan
mereka. Janganlah terpikat oleh lirikan
matanya.
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26 Karena pelacur akan menjerumuskan

seorang pria kepada kemiskinan,
sedangkan hubungan gelap dengan
istri orang lain akan membahayakan
nyawanya.

27 Dapatkah orang menaruh api pada
dadanya dan tidak terbakar?

28 Dapatkah ia berjalan di atas bara dan
kakinya tidak melepuh?

29 Demikianlah halnya dengan orang
yang berzinah dengan istri orang lain. Ia
tidak akan luput dari hukuman atas dosa
itu.

30 Kita maklum kalau ada orang yang
mencuri karena ia lapar;

31 tetapi, kalau ia tertangkap, ia harus
mengembalikan tujuh kali lipat dari apa
yang dicurinya, walaupun itu berarti ia
harus menjual segala sesuatu yang ada
di dalam rumahnya.

32 Tetapi siapa yang berzinah tidak
berakal budi karena ia membinasakan
jiwanya sendiri.

33 Luka-luka dan keaiban akan menjadi
bagianmu

34 karena suami perempuan itu
akan berkobar-kobar amarahnya oleh
cemburu, dan ia tidak akan mengasihani
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engkau pada waktu ia membalas
dendam.

35 Engkau tidak akan dapat membeli
hatinya, betapapun banyaknya
pemberian yang kautawarkan
kepadanya.

7
1 TURUTILAH nasihatku, Anakku.
Peganglah selalu nasihat itu dan

camkanlah dalam hatimu.
2 Taatlah kepadaku dan engkau akan

hidup! Jagalah perkataanku sebagai
milikmu yang paling berharga.

3 Tuliskanlah perkataanku itu dan
simpanlah baik-baik dalam lubuk
hatimu.

4 Jadikanlah kebijaksanaan sebagai
kekasihmu dan sebagai anggota
keluargamu yang sangat akrab.

5 Biarlah kebijaksanaan menjauhkan
engkau dari pelacur dan cumbu rayunya.

6 Pada suatu hari aku memandang ke
luar jendela rumahku,

7 dan aku melihat seorang anak muda
yang belum berpengalaman dan tidak
berakal budi,

8 berjalan pada sore hari ke rumah
seorang perempuan pelacur.

9 (7-8)
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10 Perempuan itu mendekati dia

dengan berani, bermulut manis, dan
mengenakan pakaian yang merangsang.

11 Ia adalah pelacur murahan yang
sering kelihatan berkeliaran di sudut-
sudut jalan dan di pasar-pasar untuk
menawarkan diri kepada setiap laki-laki.

12 (7-11)
13 Ia merangkul anak muda itu dan

menciumnya, dan dengan tebal muka ia
berkata,

14 "Di rumahku telah tersedia banyak
makanan yang lezat!

15 Aku baru saja keluar hendak mencari
engkau dan untunglah engkau sudah
ada di sini!

16 Ranjangku sudah kututupi dengan
lenan yang paling halus dari Mesir
yang indah berwarna-warni, dan sudah
kuharumkan dengan mur, gaharu, dan
kayu manis.

17 (7-16)
18 Marilah kita bercinta-cintaan sampai

pagi
19 karena suamiku sedang pergi jauh.
20 Ia membawa banyak uang dan tidak

akan pulang selama beberapa hari."



Amsal 7.21–27 24
21 Demikianlah dibujuknya anak muda

itu dengan kata-kata manis, dengan
cumbu rayu, sampai anak muda itu
menyerah kepadanya. Anak muda itu
tidak dapat melawan bujukannya.

22 Ia mengikuti perempuan itu seperti
lembu yang dibawa ke pembantaian,
atau seperti rusa jantan yang masuk
perangkap

23 dan sedang menantikan datangnya
anak panah maut yang akan menembus
hatinya. Ia seperti burung yang terbang
ke dalam jaring dan tidak mengetahui
nasib apa yang sedang menantikannya.

24 Dengarkanlah aku, hai anak-anak
muda, dan turutilah nasihatku.

25 Janganlah membiarkan dirimu
dikuasai oleh hawa nafsumu; janganlah
memikirkan perempuan itu. Jangan
dekat-dekat kepadanya; jauhilah
jalan-jalannya supaya jangan engkau
tergoda olehnya.

26 Karena ia telah menyebabkan
jatuhnya banyak orang -- banyak
laki-laki telah menjadi korbannya.

27 Rumahnya adalah jalan ke neraka,
yang membawa orang kepada maut.
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8
1 TIDAK dapatkah engkau mendengar
kebijaksanaan yang berseru-seru di

pintu-pintu gerbang kota, di setiap sudut
jalan, dan di depan pintu setiap rumah?

2 (8-1)
3 (8-1)
4 "Dengarkanlah, hai para pria,"

serunya. "Betapa bodoh dan picik kamu
ini! Biarlah aku memberi pengertian
kepadamu. Hai orang-orang bodoh,
biarlah aku mengajarkan akal budi
kepadamu!

5 (8-4)
6 Dengarkanlah aku karena aku

mempunyai keterangan yang penting
untukmu. Segala yang kukatakan benar
dan dapat dipercaya karena aku benci
akan dusta dan setiap macam penipuan.

7 (8-6)
8 Nasihatku benar dan baik. Tidak ada

sesuatu yang jahat di dalamnya.
9 Perkataanku jelas bagi setiap orang

yang pikirannya terbuka.
10 Petunjuk-petunjukku jauh lebih

berharga daripada perak atau emas."
11 Karena kebijaksanaan jauh lebih

berharga daripada permata; tidak ada
sesuatu pun yang dapat menyamainya.
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12 Kebijaksanaan dan akal budi tinggal

bersama-sama dan kebijaksanaan tahu
di mana menemukan pengetahuan dan
pengertian.

13 Jika orang hormat dan takut
akan Allah, ia akan membenci
kejahatan. Karena kebijaksanaan
membenci kesombongan, ketinggian
hati, kebobrokan, dan segala macam
penipuan.

14 "Aku, Kebijaksanaan, memberi
nasihat yang baik dan akal budi. Karena
kekuatanku raja-raja memerintah
dengan kekuasaan. Aku menunjukkan
kepada para hakim siapa yang benar
dan siapa yang salah.

15 (8-14)
16 Para penguasa dapat memerintah

dengan baik karena pertolonganku.
17 Aku mengasihi semua yang

mengasihi aku. Orang-orang yang
mencari aku pasti menemukan aku.

18 Kekayaan, kehormatan, keadilan, dan
kebenaran yang kekal adalah milikku
untuk kubagikan.

19 Pemberian-pemberianku lebih baik
daripada perak pilihan atau emas murni.
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20 Jalan-jalanku adalah jalan keadilan

dan kebenaran.
21 Orang-orang yang mengasihi dan

mengikuti aku adalah benar-benar
kaya. Perbendaharaan mereka kuisi
penuh-penuh.

22 TUHAN memiliki aku sejak awal mula,
sebelum Ia menciptakan apa pun.

23 Aku sudah ada sejak abad-abad
yang lampau. Aku ada sebelum bumi
dijadikan.

24 Aku hidup sebelum ada lautan,
sebelum mata air mengalirkan air di
bumi,

25 sebelum ada gunung-gunung dan
bukit-bukit.

26 Ya, sebelum Allah menjadikan bumi
dan padang-padang dan dataran-dataran
tinggi.

27 "Ketika Ia membentuk langit dan
membuat mata air di dasar samudera
raya, aku ada di sana. Ketika Ia
menetapkan batas-batas lautan dan
memerintahkan supaya lautan tidak
melanggar batas-batas itu, aku ada di
sana. Ketika Ia membuat rencana untuk
pembentukan bumi dan lautan, aku ada
di sana.
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28 (8-27)
29 (8-27)
30 Aku selalu berada di samping-Nya

seperti seorang anak yang dikasihi-Nya.
Aku selalu menjadi sukacita bagi-Nya,
bergembira dan bermain-main di
hadirat-Nya.

31 Alangkah bahagianya aku atas apa
yang telah dijadikan-Nya -- dunia-Nya
yang luas dan segenap umat manusia!

32 Jadi, hai anak-anak muda,
dengarkanlah aku karena berbahagialah
semua orang yang mengikuti petunjuk-
petunjukku.

33 "Dengarkanlah nasihatku --
janganlah menolaknya -- dan jadilah
bijaksana.

34 Berbahagialah orang yang begitu
ingin bersama-sama dengan aku
sehingga setiap hari ia menunggu aku di
pintu gerbang atau di luar rumahku.

35 Karena siapa yang menemukan aku,
ia menemukan hidup dan menyukakan
hati TUHAN.

36 Tetapi orang yang tidak mencari
aku merugikan diri sendiri. Orang yang
menolak aku menunjukkan bahwa ia
mencintai maut."
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9
1 KEBIJAKSANAAN telah membangun
sebuah istana yang ditopang oleh

tujuh tiang.
2 Ia telah menyiapkan sebuah

perjamuan besar dan telah mencampur
air anggur.

3 Ia telah menyuruh pelayan-pelayan
perempuan mengundang semua orang
ke perjamuan itu. Ia berseru-seru di
simpang-simpang jalan yang paling
ramai di dalam kota,

4 "Hai kamu yang bodoh dan tidak
berakal,

5 datanglah ke perjamuanku dan
minumlah air anggur yang telah
kucampur.

6 Tinggalkan kebodohanmu, maka
kamu akan hidup; belajarlah bagaimana
menjadi bijaksana."

7 Jika kamu menegor seorang pengejek,
kamu hanya akan mendapat jawaban
yang menusuk hati; ya, ia akan
membentak kamu. Karena itu, janganlah
mempedulikan dia; ia hanya akan
membenci kamu karena berusaha
menolong dia. Tetapi orang yang
bijaksana, apabila ia ditegor, akan lebih
mengasihi kamu.



Amsal 9.8–16 30
8 (9-7)
9 Ajarlah orang yang bijaksana, maka

ia akan menjadi lebih bijaksana; ajarlah
orang yang baik, maka pengetahuannya
akan bertambah.

10 Karena hormat dan takut akan TUHAN
merupakan dasar segala kebijaksanaan.
Pengenalan akan Yang Mahakudus
menghasilkan segala macam pengertian.

11 "Aku, Kebijaksanaan, akan membuat
hari-hari hidupmu lebih menguntungkan
dan tahun-tahun hidupmu lebih
berhasil."

12 Kebijaksanaan itu sendiri
merupakan pahala, dan apabila kamu
meremehkannya, kamu merugikan
dirimu sendiri.

13 Pelacur itu banyak cakap dan tidak
tahu malu, bodoh, dan selalu menuruti
hawa nafsunya.

14 Ia duduk di muka pintu rumahnya
atau berdiri di sudut jalan di kota

15 sambil merayu laki-laki yang
lewat dan yang sedang menjalankan
urusannya sehari-hari.

16 "Mari singgah ke rumahku," bujuknya
kepada mereka.
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17 "Air dari sumur orang lain lebih manis

rasanya dan roti yang dimakan dengan
sembunyi-sembunyi lebih nikmat!"

18 Tetapi orang-orang bodoh tidak
menyadari bahwa tamu-tamu yang
terdahulu sekarang telah menjadi
penghuni neraka.

10
1 Inilah amsal-amsal Salomo:
SUNGGUH berbahagia seorang

ayah yang anaknya bijaksana; sungguh
menyedihkan seorang ibu yang anaknya
pemberontak.

2 Keuntungan yang tidak halal tidak
mendatangkan kebahagiaan abadi,
tetapi hidup yang benar menyelamatkan
orang dari maut.

3 TUHAN tidak akan membiarkan
orang baik mati kelaparan dan Ia tidak
akan membiarkan orang jahat kaya
selama-lamanya.

4 Orang malas akan segera jatuh
miskin; pekerja yang rajin akan menjadi
kaya.

5 Anak muda yang bijaksana bekerja
pada musim panen, tetapi anak
muda yang tidur pada musim panen
mendatangkan malu.
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6 Orang baik diliputi berkat yang

berlimpah-limpah, tetapi batin orang
jahat mengutuki peruntungannya sendiri
di dalam hatinya.

7 Orang baik meninggalkan nama yang
harum, tetapi orang jahat meninggalkan
nama yang busuk.

8 Orang bijaksana senang mendapat
petunjuk, tetapi orang yang takabur
akan jatuh terjerembab.

9 Orang baik mempunyai tempat
berpijak yang teguh, tetapi seorang
penjahat akan tergelincir dan jatuh.

10 Bermain mata dengan dosa
mendatangkan dukacita; tegoran yang
berani mendatangkan perdamaian.

11 Perkataan orang baik berisi
kebenaran yang menghidupkan, tetapi
mulut orang jahat penuh dengan
kutukan.

12 Kebencian membangkitkan
pertengkaran, tetapi kasih memaafkan
penghinaan.

13 Orang yang berakal budi dihargai
karena kebijaksanaannya, tetapi yang
tidak berakal budi pasti kena pukul.

14 Orang bijaksana mengendalikan
lidahnya, tetapi orang bodoh mengoceh
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tentang segala yang diketahuinya
sehingga mendatangkan dukacita dan
kesulitan.

15 Harta benda adalah kekuatan orang
kaya. Kemiskinan adalah kehancuran
orang miskin.

16 Penghasilan orang baik dipakai untuk
kebenaran. Penghasilan orang jahat
diboroskan dalam perbuatan dosa.

17 Siapa pun yang mau ditegor berada
di jalan yang menuju hidup. Siapa pun
yang menolak tegoran telah kehilangan
kesempatan.

18 Menyimpan kebencian di dalam hati
sama dengan berdusta; memfitnah
adalah tindakan orang bodoh.

19 Jangan banyak bicara. Orang
yang banyak bicara membuat banyak
kesalahan. Karena itu, bersikaplah
bijaksana dan kendalikanlah lidahmu.

20 Perkataan orang baik patut
didengarkan, tetapi perkataan orang
bodoh tidak ada artinya.

21 Orang saleh memberi nasihat yang
baik, tetapi pemberontak binasa karena
tidak berakal budi.
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22 Berkat TUHAN adalah kekayaan kita

yang sesungguhnya, yang tidak disertai
dukacita.

23 Kesenangan orang bodoh ialah
berbuat jahat; kesenangan orang
berakal budi ialah berlaku bijaksana.

24 Segala ketakutan orang jahat akan
menjadi kenyataan, demikian juga
segala harapan orang baik.

25 Bagaikan angin taufan
kemalangan melanda orang jahat
dan membinasakannya, tetapi orang
baik mempunyai jangkar yang teguh.

26 Orang pemalas menjengkelkan
majikannya -- seperti asap yang
menyakitkan mata atau cuka yang
melinukan gigi.

27 Hormat dan takut akan TUHAN
menambah umur, tetapi umur orang
jahat diperpendek.

28 Harapan orang baik mendatangkan
kebahagiaan abadi, tetapi harapan orang
jahat sia-sia.

29 Allah melindungi orang yang tulus,
tetapi membinasakan yang jahat.

30 Orang baik tidak akan kehilangan
berkat-berkat Allah, tetapi orang jahat
akan kehilangan segala-galanya.



Amsal 10.31–11.7 35
31 Orang baik memberi nasihat yang

bijaksana, tetapi nasihat pendusta
menjadi kebencian orang.

32 Orang benar mengatakan apa yang
berguna, tetapi perkataan orang jahat
mengandung pemberontakan.

11
1 TUHAN membenci penipuan dan
senang akan kejujuran.

2 Hidup orang sombong berakhir dalam
keaiban, tetapi orang yang rendah hati
adalah bijaksana.

3 Orang baik dibimbing oleh
kejujurannya; orang jahat dibinasakan
oleh kecurangannya.

4 Harta tidak akan menolong pada Hari
Penghakiman, tetapi hidup yang benar
menyelamatkan orang dari maut.

5 Orang yang tulus dipimpin oleh
kejujurannya; orang jahat akan jatuh
terhimpit oleh beban dosanya.

6 Kebaikan orang benar menyelamatkan
dia; pengkhianatan orang jahat menjadi
kejatuhannya.

7 Apabila orang jahat mati, segala
harapannya musnah karena semata-
mata didasarkan atas kehidupan yang
fana di dunia ini.
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8 Allah menyelamatkan orang baik

dari kesulitan, tetapi orang jahat
dibiarkan-Nya jatuh ke dalamnya.

9 Dengan fitnahannya, orang fasik
menjatuhkan orang; tetapi orang benar
akan luput dari akibat fitnahan.

10 Seluruh kota merayakan keberhasilan
orang yang baik -- dan juga kematian
orang yang fasik.

11 Pengaruh baik orang-orang benar
akan memakmurkan kota, tetapi
kebejatan moral orang-orang jahat akan
menghancurkannya.

12 Bodoh sekali kalau bertengkar
dengan sesama; orang yang berakal
budi berdiam diri.

13 Seorang pengumpat suka
menyebarkan desas-desus, tetapi
orang yang dapat dipercaya berusaha
melenyapkannya.

14 Tanpa pimpinan yang bijaksana,
suatu bangsa akan kacau; tetapi dengan
adanya penasihat-penasihat yang baik
negara akan aman.

15 Janganlah menanggung utang orang
yang belum begitu kaukenal. Lebih baik
menolak daripada menderita kemudian.
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16 Perempuan yang baik hati mendapat

penghormatan, tetapi orang kejam
hanya mendapat uang.

17 Orang yang murah hati
menguntungkan jiwanya, tetapi
orang yang kejam merugikan dirinya
sendiri.

18 Kekayaan orang jahat hanya untuk
sementara, tetapi pahala orang benar
tetap untuk selama-lamanya.

19 Orang benar menemukan hidup;
orang jahat menemukan maut.

20 TUHAN benci akan orang yang busuk
hati, tetapi senang akan orang yang
baik.

21 Yakinlah bahwa orang jahat tidak
akan selamanya lolos dari hukuman dan
yakinlah juga bahwa anak-anak orang
benar akan diselamatkan.

22 Perempuan cantik yang banyak
tingkah bagaikan cincin emas pada
moncong babi.

23 Orang benar dapat mengharapkan
kebahagiaan, tetapi orang jahat akan
mendapat murka.

24 Orang yang suka menolong orang
lain dengan hartanya mungkin saja
bertambah kaya. Tetapi orang kikir
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mungkin kehilangan segala-galanya. Ya,
orang yang murah hati akan menjadi
kaya! Dengan menyirami orang lain, ia
menyirami diri sendiri.

25 (11-24)
26 Siapa yang menimbun gandum untuk

menaikkan harganya akan dikutuk
orang, tetapi siapa yang menjual
gandumnya kepada mereka pada saat
mereka memerlukannya akan diberkati.

27 Jika engkau mencari kebaikan,
engkau akan diberk!ti; jik! engkau
mencari kejahatan, engkau akan ditimpa
oleh kejahatan itu sendiri.

28 Orang yang mempercayakan diri
kepada uangnya akan celaka. Orang
yang mempercayakan diri kepada Allah
akan tumbuh seperti pohon yang subur.

29 Orang yang menimbulkan
kejengkelan dan kemarahan di
dalam keluarganya kehilangan segala
sesuatu yang berharga. Orang yang
bodoh akan menjadi pelayan orang yang
bijaksana.

30 Orang benar seolah-olah menanam
pohon yang mengeluarkan buah yang
memberi kehidupan, dan orang yang



Amsal 11.31–12.8 39

memenangkan jiwa adalah orang yang
bijaksana.

31 Kalau orang benar akan mendapat
balasan di dunia ini, apalagi orang jahat!

12
1 AGAR menjadi bijaksana, orang
harus mau diajar. Menolak

tegoran adalah perbuatan bodoh.
2 TUHAN memberkati orang baik dan

menghukum orang jahat.
3 Kejahatan tidak pernah mendatangkan

kejayaan yang sesungguhnya; kejayaan
yang sesungguhnya hanya didapat oleh
orang-orang benar.

4 Istri yang baik adalah sukacita
dan mahkota suaminya, tetapi istri
yang merongrong hidup suaminya
dan menghambat segala pekerjaannya
sangat memalukan.

5 Pikiran orang baik dipenuhi dengan
kejujuran; pikiran orang jahat dipenuhi
dengan dusta.

6 Orang jahat memfitnah; orang benar
membela.

7 Orang jahat akan binasa; orang benar
akan tetap tegak.

8 Orang yang berakal budi dikagumi,
tetapi orang dengan pikiran yang
bengkok dibenci.
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9 Lebih baik menjadi kuli tetapi makan

daripada berlagak seperti tuan besar
tetapi kelaparan.

10 Orang baik memperhatikan
keselamatan hewannya; tetapi orang
jahat, kebaikannya sekalipun masih
bersifat kejam.

11 Kerja keras membawa kemakmuran;
hanya orang bodohlah yang membuang-
buang waktu.

12 Para penjahat saling mengiri barang
rampasan masing-masing, tetapi
orang-orang baik saling menolong.

13 Dusta akan menjerumuskan orang
ke dalam kesulitan, tetapi kejujuran
melepaskan orang dari kesulitan.

14 Berkata benar mendatangkan
kepuasan, dan kerja keras
mendatangkan banyak berkat.

15 Orang yang merasa tidak
memerlukan nasihat adalah orang
bodoh, tetapi orang yang mau menerima
nasihat adalah orang bijaksana.

16 Bodoh sekali orang yang cepat
marah; orang yang tetap tenang ketika
dihina adalah orang bijaksana.
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17 Orang baik bersifat jujur dan terus

terang, tetapi orang jahat suka menipu
dan berdusta.

18 Ada orang yang suka mengeluarkan
perkataan yang menusuk dan menyayat
hati, tetapi perkataan orang bijaksana
menghibur dan menyembuhkan.

19 Kebenaran tahan uji untuk selama-
lamanya; dusta akan segera diketahui
orang.

20 Tipu daya memenuhi hati orang yang
berniat jahat; sukacita memenuhi hati
orang yang berniat baik.

21 Orang baik tidak akan ditimpa
bencana, tetapi orang jahat selalu
dirundung kesulitan.

22 Allah senang akan orang yang
memegang janji, dan benci akan orang
yang tidak menepati janji.

23 Orang bijaksana tidak memamerkan
pengetahuannya, tetapi orang bodoh
memamerkan kebodohannya.

24 Orang yang bekerja keras akan
memegang pimpinan, tetapi orang yang
malas akan selalu berada di bawah
perintah.

25 Hati yang risau terasa berat, tetapi
kata-kata pendorong membesarkan hati.
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26 Orang baik membawa orang ke jalan

yang benar, tetapi orang jahat membawa
orang ke jalan yang sesat.

27 Orang malas bahkan tidak
mau menyiapkan daging binatang
hasil buruannya, tetapi orang rajin
memanfaatkan segala sesuatu yang
ditemukannya.

28 Jalan orang yang benar menuju
kepada hidup. Karena itu, mengapa
takut mati?

13
1 ANAK yang bijaksana menerima
hajaran ayahnya, tetapi seorang

pencemooh tidak mau menerima
tegoran.

2 Orang baik akan menikmati hasil
perkataannya; orang yang berpikiran
jahat hanya ingin melakukan kekerasan.

3 Penguasaan diri berarti mampu
mengendalikan lidah. Bantahan yang
terlalu cepat membawa kepada
kehancuran.

4 Orang malas menginginkan banyak
tetapi memperoleh sedikit, tetapi orang
rajin menikmati kemakmuran.

5 Orang baik membenci dusta, tetapi
orang jahat terus-menerus berdusta dan
mendapat malu.
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6 Kebaikan orang benar menolong dia

sepanjang hidupnya, tetapi orang jahat
dibinasakan oleh kejahatannya sendiri.

7 Ada orang yang menganggap dirinya
kaya padahal ia miskin; ada pula yang
menganggap dirinya miskin padahal ia
memiliki banyak harta.

8 Berbeda dengan orang kaya, orang
miskin tidak perlu kuatir diculik dan
dimintai uang tebusan!

9 Jalan hidup orang benar terang, tetapi
jalan hidup orang berdosa gelap dan
menyedihkan.

10 Kesombongan menimbulkan
pertengkaran; bersikaplah rendah hati,
terimalah nasihat, dan jadilah bijaksana.

11 Kekayaan yang diperoleh dari
perjudian akan segera lenyap, tetapi
kekayaan hasil kerja keras akan
bertambah-tambah.

12 Harapan yang belum terpenuhi
menyedihkan hati, tetapi impian yang
menjadi kenyataan mendatangkan
kegairahan dan sukacita.

13 Siapa yang meremehkan Firman
Allah akan binasa, tetapi orang yang
menaatinya akan mendapat pahala.
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14 Ajaran orang bijaksana merupakan

sumber kehidupan dan menjauhkan
orang dari ancaman maut.

15 Orang yang berakal budi dihargai,
tetapi orang yang suka berkhianat harus
menempuh jalan yang penuh duri.

16 Orang bijaksana selalu berpikir
sebelum bertindak, tetapi orang
bodoh bertindak sembrono sehingga
menunjukkan kebodohannya.

17 Utusan yang jahat membawa celaka,
tetapi utusan yang setia membawa
kesembuhan.

18 Orang yang menolak ajaran akan
berakhir dalam kemelaratan dan aib,
tetapi orang yang mau menerima
tegoran akan dihargai.

19 Keinginan yang terpenuhi sangat
menyegarkan jiwa. Itulah sebabnya
orang bodoh tidak mau melepaskan
rencananya sekalipun rencana itu salah.

20 Pergaulan dengan orang bijaksana
membuat orang menjadi bijaksana,
pergaulan dengan orang jahat membuat
orang menjadi jahat.

21 Orang berdosa dikejar kutuk, tetapi
orang benar dihujani berkat.
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22 Harta orang baik ditinggalkan

sebagai warisan bagi keturunannya,
tetapi harta orang berdosa jatuh ke
tangan orang-orang benar.

23 Tanah orang miskin mungkin subur,
tetapi ketidakadilan merampas kekayaan
tanah itu dari tangannya.

24 Orang yang tidak mau menghajar
anaknya, tidak mengasihinya; karena
orang yang mengasihi anaknya tidak
akan segan-segan menghukum dia.

25 Orang baik makan untuk memuaskan
jiwanya, tetapi perut orang jahat tidak
pernah kenyang.

14
1 PEREMPUAN yang bijaksana
membangun rumahnya, tetapi

perempuan yang bodoh meruntuhkan
rumahnya oleh perbuatannya sendiri.

2 Berbuat benar berarti menghormati
Allah; berbuat dosa berarti menghina
Dia.

3 Pembicaraan orang bodoh
menurunkan harga dirinya, tetapi
pembicaraan orang bijaksana dihargai
orang.

4 Kandang yang kosong tetap
bersih, tetapi tenaga lembulah yang
menghasilkan uang.
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5 Saksi yang benar tidak pernah

berdusta; saksi palsu selalu berdusta.
6 Seorang pengejek tidak pernah

menemukan kebijaksanaan yang
dicarinya, tetapi orang yang berakal budi
memperolehnya dengan mudah.

7 Apabila engkau memerlukan nasihat,
janganlah mengharapkannya dari
orang-orang bebal.

8 Orang bijaksana memandang ke
depan. Orang bebal menipu diri sendiri
dan tidak mau melihat kenyataan.

9 Yang mempersatukan orang-orang
jahat ialah niat jahat mereka. Yang
mempersatukan orang-orang benar ialah
itikad baik mereka.

10 Hanya orang yang bersangkutan yang
dapat merasakan kepedihan hati atau
sukacitanya sendiri - orang lain tidak
akan dapat benar-benar merasakannya.

11 Pekerjaan orang jahat akan
musnah; pekerjaan orang benar akan
berkembang.

12 Ada jalan lebar dan menyenangkan
yang nampaknya benar di mata orang,
tetapi menuju kebinasaan.

13 Gelak tawa tidak dapat
menghilangkan perasaan hati yang
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berat. Apabila gelak tawa berakhir,
kesedihan masih tetap ada.

14 Orang yang murtad akan merasa
jemu dengan hidupnya, tetapi hidup
orang baik penuh dengan kegembiraan.

15 Orang bodoh percaya akan segala
yang dikatakan orang kepadanya! Orang
bijaksana mempertimbangkan baik-baik
segala tindakannya.

16 Orang bijaksana berhati-hati dan
menghindari bahaya; orang bodoh
bertindak sembrono dengan perasaan
aman.

17 Orang yang cepat marah itu bodoh.
Yang merencanakan kejahatan dibenci
orang.

18 Kebodohan adalah mahkota orang
yang tidak berakal budi; pengetahuan
adalah mahkota orang bijaksana.

19 Orang jahat akan tunduk di hadapan
orang benar.

20 Orang miskin dibenci bahkan oleh
para tetangganya sekalipun, tetapi orang
kaya mempunyai banyak "sahabat".

21 Menghina orang-orang miskin
adalah dosa. Berbahagialah orang yang
mengasihani mereka.
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22 Orang yang merencanakan

kejahatan akan sesat, tetapi orang
yang merencanakan kebaikan akan
memperoleh rahmat dan ketentraman.

23 Kerja mendatangkan keuntungan;
banyak bicara mendatangkan
kemiskinan.

24 Orang bijaksana dipuji karena
kebijaksanaannya; orang bodoh dibenci
karena kebodohannya.

25 Saksi yang berkata benar
menyelamatkan orang-orang baik
dari hukuman mati, tetapi saksi palsu
adalah pengkhianat.

26 Hormat akan Allah memberi orang
kekuatan; anak-anaknya mempunyai
tempat perlindungan yang aman.

27 Hormat akan TUHAN adalah mata air
kehidupan; airnya menjauhkan orang
dari kematian.

28 Peningkatan jumlah penduduk adalah
kemuliaan raja, tetapi penyusutannya
adalah keruntuhannya.

29 Orang bijaksana dapat menahan
amarah, tetapi orang bodoh
mengumbarnya.

30 Sikap yang tenang memanjangkan
umur; iri hati memendekkannya.
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31 Siapa pun yang menindas orang-

orang miskin menghina Allah yang telah
menciptakan mereka. Menolong orang
miskin berarti menghormati Allah.

32 Orang benar mempunyai tempat
perlindungan pada waktu ia mati,
tetapi orang jahat diremukkan oleh
dosa-dosanya.

33 Kebijaksanaan ada di dalam hati
orang-orang yang berakal budi, tetapi
kebijaksanaan harus menyaringkan
suaranya sebelum orang-orang bodoh
mau mendengarkannya.

34 Kebenaran meninggikan derajat
bangsa, tetapi dosa adalah cela bagi
siapapun juga.

35 Raja bersukacita atas hamba-
hambanya yang mengenal kewajiban;
ia marah terhadap orang-orang yang
mendatangkan malu.

15
1 JAWABAN yang lembut
meniadakan kemarahan, tetapi

kata-kata yang kasar menimbulkan
pertengkaran.

2 Lidah orang bijaksana mengajarkan
pengetahuan yang benar, tetapi
mulut orang bodoh menghamburkan
kebodohan.



Amsal 15.3–11 50
3 TUHAN berada di segala tempat dan

mengawasi orang jahat maupun orang
baik.

4 Kata-kata yang lembut memberi
kehidupan dan kesehatan; lidah yang
pedas mengecilkan hati.

5 Orang bodoh meremehkan nasihat
ayahnya; anak yang bijaksana
memperhatikan setiap tegoran.

6 Ada kekayaan di dalam hal berbuat
baik, tetapi orang yang jahat selalu
dikejar-kejar kesulitan.

7 Hanyalah orang baik yang dapat
memberi nasihat yang baik; orang jahat
tidak.

8 TUHAN membenci pemberian orang
jahat, tetapi bersukacita atas doa-doa
umat-Nya.

9 TUHAN membenci perbuatan orang
jahat, tetapi mengasihi orang yang
berusaha hidup baik.

10 Siapa menyimpang dari jalan yang
benar akan dihukum TUHAN, dan yang
memberontak terhadap hukuman itu
akan mati.

11 Dalamnya neraka diketahui oleh
Allah. Apalagi hati manusia.
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12 Seorang pengejek menjauhi orang-

orang bijaksana karena ia tidak mau
ditegor.

13 Wajah yang cerah berarti hati yang
senang; wajah yang muram berarti hati
yang menderita.

14 Orang bijaksana lapar akan
kebenaran, tetapi para pengejek hidup
dari omong kosong.

15 Apabila orang sedang murung, segala
sesuatu seolah-olah serba tidak beres;
apabila ia sedang senang, segala sesuatu
seolah-olah serba baik.

16 Lebih baik sedikit harta yang disertai
hormat akan Allah daripada banyak
harta yang disertai kesulitan.

17 Lebih baik makan sederhana dengan
orang yang dikasihi daripada makan
mewah dengan orang yang dibenci.

18 Orang yang pemarah menimbulkan
perkelahian; orang yang sabar
mengusahakan perdamaian.

19 Orang malas menghadapi kesulitan
sepanjang jalan hidupnya; jalan hidup
orang baik lurus dan rata.

20 Anak yang berakal budi
menyenangkan hati ayahnya. Anak
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yang suka melawan menyedihkan hati
ibunya.

21 Orang yang tidak berakal budi
menyukai kebodohan; orang yang
berakal budi menyukai jalan yang benar.

22 Banyak rencana gagal karena
kurangnya penasihat; penasihat-
penasihat membawa keberhasilan.

23 Semua orang suka memberi
nasihat, dan alangkah senangnya dapat
memberikan nasihat yang benar pada
saat yang tepat!

24 Jalan orang benar menuju ke atas,
menjauhi neraka.

25 TUHAN menghancurkan harta
milik orang yang sombong, tetapi Ia
memelihara para janda.

26 TUHAN membenci segala pikiran
orang jahat, tetapi bersukacita atas
perkataan yang lemah lembut.

27 Uang haram mendatangkan
kesedihan kepada seluruh keluarga,
tetapi membenci uang suap
mendatangkan kebahagiaan.

28 Orang yang benar berpikir dahulu
sebelum berkata-kata; orang yang jahat
menyemburkan kata-kata jahat tanpa
pikir.



Amsal 15.29–16.5 53
29 TUHAN jauh dari orang jahat,

tetapi doa orang-orang yang benar
didengar-Nya.

30 Wajah yang berseri-seri dan kabar
yang baik mendatangkan kesegaran dan
kebahagiaan.

31 Orang yang menarik manfaat dari
kritik yang membangun akan disebut
bijaksana. Tetapi menolak kritik akan
merugikan diri sendiri.

32 (15-31)
33 Kerendahan hati dan hormat kepada

TUHAN menjadikan orang bijaksana dan
terhormat.

16
1 MANUSIA membuat rencana,
tetapi Allah menentukan hasilnya.

2 Kita selalu dapat mengemukakan
alasan bahwa kita benar, tetapi apakah
kita dapat meyakinkan Allah?

3 Serahkanlah pekerjaanmu kepada
TUHAN, maka pekerjaan itu akan
berhasil.

4 Segala sesuatu yang dibuat TUHAN
ada tujuannya -- bahkan orang-orang
jahat pun, untuk penghukuman.

5 TUHAN tidak suka akan kesombongan.
Percayalah -- orang-orang sombong
akan dihukum.



Amsal 16.6–14 54
6 Belas kasihan dan kebenaran

menghapuskan kesalahan; takut akan
TUHAN menghindarkan kejahatan.

7 Apabila hidup seseorang
menyenangkan Allah, maka Allah
membuat musuhnya sekalipun berdamai
dengan dia.

8 Penghasilan kecil yang diperoleh
dengan jujur lebih baik daripada
kekayaan yang diperoleh dengan curang.

9 Hati manusia membuat rencana, tetapi
Allah menetapkan langkah-langkahnya.

10 Allah akan menolong raja dalam
mengadili rakyatnya dengan adil
sehingga tidak perlu ada kesalahan.

11 TUHAN menuntut kejujuran dalam
segala urusan dagang. Inilah ketentuan
yang telah dibuat-Nya.

12 Alangkah kejinya raja yang
melakukan kejahatan. Haknya
untuk memerintah bergantung pada
keadilannya.

13 Raja bersukacita apabila rakyatnya
tulus dan adil.

14 Amarah raja mendatangkan maut;
orang yang bijaksana akan berusaha
memadamkannya.
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15 Banyak kebaikan dilimpahkan kepada

orang yang menyenangkan raja.
16 Kebijaksanaan jauh lebih baik

daripada emas dan pengertian lebih baik
daripada perak!

17 Jalan orang yang benar menjauhi
kejahatan; orang yang mengikuti jalan
itu akan selamat.

18 Kesombongan mendahului
kehancuran dan keangkuhan mendahului
kejatuhan.

19 Lebih baik miskin dan rendah hati
daripada kaya dan sombong.

20 Allah memberkati orang yang taat
kepada-Nya. Berbahagialah orang yang
mempercayakan diri sepenuhnya kepada
TUHAN.

21 Orang bijaksana dikenal karena akal
budinya, dan perkataan yang manis lebih
meyakinkan.

22 Akal budi merupakan sumber
kehidupan bagi orang yang memilikinya,
tetapi kebodohan merupakan beban bagi
orang yang bebal.

23 Dari hati orang yang bijaksana
keluarlah perkataan yang cermat dan
meyakinkan.
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24 Perkataan yang ramah adalah seperti

madu -- enak dan menyehatkan.
25 Ada jalan lebar dan menyenangkan

yang nampaknya benar di mata orang,
tetapi menuju kebinasaan.

26 Rasa lapar adalah baik -- jika
itu mendorong kita bekerja untuk
menghilangkannya!

27 Tangan yang menganggur menjadi
alat setan; bibir yang menganggur
menjadi penyambung lidahnya.

28 Orang jahat menaburkan benih-benih
pertengkaran; fitnah menimbulkan
perpecahan di antara sahabat.

29 Orang jahat suka membujuk orang
lain -- untuk menjerumuskan dia ke
dalam dosa.

30 Sambil memejamkan mata, orang
jahat merencanakan kejahatan; sambil
mengatupkan bibir, ia melaksanakan
kejahatannya.

31 Di antara orang-orang saleh, rambut
putih adalah mahkota kemuliaan.

32 Orang yang lambat marah lebih
baik daripada orang yang perkasa;
menguasai diri lebih baik daripada
menguasai bala tentara.
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33 Kita melempar undi, tetapi TUHANlah

yang menentukan hasilnya.

17
1 MAKAN roti kering disertai
ketentraman lebih baik daripada

makan daging setiap hari disertai
pertengkaran.

2 Seorang hamba yang bijaksana akan
berkuasa atas anak-anak tuannya yang
jahat dan akan mendapat bagian dari
harta milik mereka.

3 Api memurnikan emas dan perak,
tetapi Allah memurnikan hati.

4 Orang jahat senang bergaul dengan
orang jahat, pembohong dengan
pembohong.

5 Mengejek orang miskin sama
saja dengan mengejek Allah yang
menciptakan mereka. Ia akan
menghukum orang yang bersukacita
atas kemalangan orang lain.

6 Mahkota orang yang sudah lanjut usia
ialah cucu-cucunya. Kemuliaan seorang
anak ialah ayahnya.

7 Kebenaran tidak diharapkan dari
seorang pemberontak dan kebohongan
tidak diharapkan dari seorang raja.
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8 Uang suap adalah seperti permata

bagi si pemberi. Yang menggunakannya
akan menjadi makmur.

9 Kasih melupakan kesalahan;
membangkit-bangkit kesalahan
memutuskan persahabatan yang paling
akrab sekalipun.

10 Memberi tegoran kepada orang yang
berakal budi lebih bermanfaat daripada
seratus pukulan cemeti pada punggung
orang yang bebal.

11 Orang jahat hidup untuk berbuat
jahat; mereka akan dijatuhi hukuman
yang berat.

12 Lebih aman bertemu dengan beruang
betina yang kehilangan anaknya
daripada bertemu dengan orang bebal
yang terjerat oleh kebodohannya.

13 Jika engkau membalas kebaikan
dengan kejahatan, maka seisi rumahmu
akan kena kutuk.

14 Pertengkaran yang sudah dimulai
sulit sekali untuk dihentikan. Karena itu,
janganlah memulainya.

15 TUHAN membenci orang yang
mengatakan bahwa jahat itu baik dan
baik itu jahat.
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16 Tidak ada gunanya mengeluarkan

biaya untuk mendidik orang yang tidak
mau menerima didikan.

17 Sahabat sejati selalu setia, dan orang
yang memberi pertolongan pada waktu
diperlukan adalah bagaikan seorang
saudara.

18 Membubuhkan tanda tangan pada
surat utang orang lain sebagai jaminan
utangnya adalah perbuatan yang tidak
bijaksana.

19 Orang berdosa suka bertengkar;
menyombongkan diri berarti mencari
kesulitan.

20 Orang jahat menaruh curiga terhadap
semua orang dan akan jatuh ke dalam
kesulitan.

21 Tidak enak menjadi ayah seorang
anak yang bebal.

22 Hati yang gembira bagaikan obat
yang manjur, tetapi semangat yang
patah membuat orang sakit.

23 Menerima suap untuk
memutarbalikkan kebenaran adalah
salah.

24 Orang yang berakal budi mengejar
kebijaksanaan, tetapi tujuan orang bebal
tidak menentu.
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25 Anak yang bebal mendukakan

ayahnya dan mendatangkan kepahitan
bagi ibunya.

26 Alangkah piciknya mendenda orang
benar karena perbuatannya yang baik
dan menghukum orang berbudi luhur
karena perbuatannya yang mulia.

27 Orang yang penuh pengertian dan
tidak banyak bicara adalah orang
bijaksana; orang bebal sekalipun
dianggap bijaksana pada waktu ia diam.
Karena itu, sebaiknya ia tutup mulut.

28 (17-27)

18
1 ORANG yang mementingkan
diri sendiri melanggar tata krama

dengan menuruti kehendaknya sendiri.
2 Orang bebal tidak peduli akan

kenyataan. Yang diinginkannya hanyalah
supaya pendapatnya didengar orang.

3 Dosa mendatangkan aib.
4 Perkataan orang bijaksana

mengungkapkan pikiran yang dalam.
5 Seorang hakim berbuat salah kalau

ia berpihak kepada yang jahat dan
menghukum yang tidak bersalah.

6 Orang bebal selalu bertengkar.
Mulutnya membawa dia kepada
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kehancuran. Perkataannya
membahayakan dirinya.

7 (18-6)
8 Desas-desus merupakan santapan

sedap yang dimakan orang dengan
lahap.

9 Kemalasan sama buruknya dengan
perbuatan seorang perusak.

10 TUHAN adalah benteng yang kuat.
Orang benar lari kepada-Nya dan
selamat.

11 Orang kaya menganggap kekayaan
sebagai benteng yang tangguh, sebuah
tembok tinggi yang aman.

12 Kesombongan mendatangkan
kehancuran; kerendahan hati
mendatangkan kehormatan.

13 Betapa bodohnya mengambil
keputusan sebelum mengetahui duduk
perkaranya.

14 Semangat seseorang dapat
meringankan penderitaan, tetapi apabila
semangat sudah patah, apa lagi yang
masih dapat diharapkan?

15 Orang bijaksana terbuka untuk
menerima gagasan-gagasan baru,
bahkan ia selalu mencarinya.
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16 Suapan besar sekali pengaruhnya

dan dapat membawa orang ke hadapan
orang-orang penting.

17 Segala sesuatu yang disampaikan
oleh satu pihak seolah-olah benar
sampai kita mendengar dari pihak
lainnya.

18 Undian mengakhiri pertengkaran
dan menyelesaikan perselisihan antara
pihak-pihak yang berkuasa.

19 Memperoleh kembali persahabatan
orang yang pernah disakiti hatinya
lebih sukar daripada menaklukkan
benteng yang kuat. Amarahnya menjadi
penghalang bagaikan pintu besi.

20 Kemampuan memberi nasihat yang
bijaksana mendatangkan kepuasan
seperti halnya makanan yang enak.

21 Orang yang banyak bicara harus
menanggung akibatnya. Ada orang yang
mati karena salah bicara.

22 Orang yang mendapat seorang istri
mendapat sesuatu yang baik. Istri
adalah berkat yang diberikan TUHAN
kepadanya.

23 Orang miskin memohon dengan
beriba-iba, tetapi orang kaya menjawab
dengan kasar.
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24 Ada sahabat palsu yang pura-pura

menjadi sahabat, tetapi ada sahabat
sejati yang lebih erat daripada saudara
kandung.

19
1 LEBIH baik miskin tetapi jujur
daripada kaya tetapi tidak jujur.

2 Tidak baik kalau orang tidak
berpengetahuan. Perbuatan yang
tergesa-gesa mengakibatkan banyak
kesalahan.

3 Ada orang yang mungkin kehilangan
kesempatan oleh karena kebodohannya
sendiri, tetapi ia menyalahkan TUHAN
untuk itu.

4 Orang yang kaya mempunyai banyak
"sahabat", tetapi yang miskin dijauhi
orang.

5 Saksi-saksi dusta pasti kena hukuman
dan pembohong pasti ketahuan.

6 Banyak orang minta pertolongan
kepada orang yang murah hati; semua
orang menjadi sahabatnya.

7 Orang miskin dijauhi oleh sanak
saudaranya dengan perasaan malu;
apalagi oleh teman-temannya. Ia
memanggil-manggil mereka, tetapi
mereka sudah pergi.
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8 Orang yang mengasihi kebijaksanaan

mengasihi dirinya sendiri dan akan
berhasil.

9 Saksi dusta pasti dihukum dan
pembohong pasti tertangkap.

10 Tidak pada tempatnya orang
bebal berhasil atau seorang hamba
memerintah anak-anak raja.

11 Orang bijaksana menahan amarahnya
dan mengabaikan penghinaan. Ini adalah
keuntungan baginya.

12 Kemarahan seorang raja sama
berbahayanya dengan kemarahan
seekor singa. Tetapi kebaikannya
menyegarkan seperti embun di atas
rumput.

13 Seorang anak yang memberontak
adalah malapetaka bagi ayahnya, dan
istri yang cerewet menjengkelkan
seperti bunyi tetesan air yang tidak ada
hentinya.

14 Seorang ayah dapat memberi
anak-anaknya rumah dan harta benda,
tetapi hanya TUHANlah yang dapat
memberi mereka istri yang berakal budi.

15 Kemalasan membuat orang ingin
tidur saja dan orang malas akan
menderita kelaparan!
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16 Orang yang berpegang pada perintah

Allah akan terpelihara nyawanya, tetapi
orang yang mengabaikan perintah-Nya
akan mati.

17 Menolong orang miskin sama saja
dengan memberi pinjaman kepada
TUHAN -- dan Ia akan memberi bunga
yang tinggi untuk pinjaman kita itu!

18 Didiklah anakmu sejak masa kecilnya
sementara ada harapan. Kalau tidak,
engkau akan merusak hidupnya.

19 Orang yang cepat marah harus
menanggung sendiri akibatnya. Sekali
engkau menolong dia, engkau harus
terus-menerus menolongnya.

20 Terimalah nasihat supaya engkau
menjadi bijaksana sepanjang sisa
hidupmu.

21 Manusia membuat banyak rencana,
tetapi keputusan Allah yang terlaksana.

22 Orang yang baik hati disenangi
orang, dan lebih baik miskin daripada
tidak jujur.

23 Hormat akan Allah memberi hidup,
kebahagiaan, dan perlindungan terhadap
kejahatan.
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24 Ada orang yang begitu malas

sehingga makan sendiri pun ia tidak
mau.

25 Jika seorang pengejek dihukum,
maka itu menjadi pelajaran bagi
orang-orang lain. Jika seorang bijaksana
ditegor, ia akan menjadi lebih bijaksana.

26 Orang yang melawan ayahnya atau
mengusir ibunya adalah anak yang
sangat memalukan.

27 Janganlah mendengarkan ajaran
yang bertentangan dengan kebenaran.

28 Saksi dusta tidak mau peduli akan
kebenaran -- ia terlalu gemar akan
dosa-dosanya.

29 Para pengejek dan pemberontak
akan dihukum dengan berat.

20
1 AIR anggur memberikan
keberanian yang palsu; minuman

keras menimbulkan perkelahian.
Alangkah bodohnya orang yang
membiarkan diri dikuasai olehnya
sehingga mabuk dan terhuyung-huyung
di jalan.

2 Kemarahan raja sama seperti
kemarahan singa; membangkitkan
amarahnya sama saja dengan
mempertaruhkan nyawa.
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3 Menghindarkan pertikaian adalah

suatu tindakan yang terhormat. Hanya
orang bebal sajalah yang berkeras ingin
bertengkar.

4 Apabila kita tidak mau membajak
pada musim dingin, kita tidak akan
makan pada musim panen.

5 Walaupun nasihat yang baik
terpendam di lubuk hati orang, namun
orang bijaksana dapat menariknya ke
luar.

6 Banyak orang mengatakan bahwa
mereka adalah sahabat-sahabat yang
setia, tetapi sungguhkah demikian?

7 Seorang ayah yang jujur merupakan
warisan yang berharga sekali bagi
anak-anaknya.

8 Apabila raja mengadili, ia
mempertimbangkan dengan saksama
mana yang benar dan mana yang salah.

9 Siapakah yang dapat berkata, "Aku
telah menyucikan hatiku; aku tidak
berdosa?"

10 Timbangan dan takaran yang palsu
adalah kebencian bagi TUHAN.

11 Sifat seorang anak pun dapat
diketahui dari kelakuannya -- apakah ia
tulus dan benar atau tidak.
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12 Jika engkau memiliki penglihatan

yang baik dan pendengaran yang baik,
bersyukurlah kepada Allah yang telah
memberikannya kepadamu.

13 Jika engkau banyak tidur, engkau
akan jatuh miskin. Bukalah matamu
dan bekerjalah, maka engkau akan
mempunyai banyak makanan.

14 "Barang ini sama sekali tidak
berharga," kata si pembeli sementara
ia tawar-menawar. Tetapi setelah ia
memperolehnya, ia menyombongkan diri
karena telah mendapat barang dengan
harga murah.

15 Akal budi jauh lebih berharga
daripada emas atau permata.

16 Memberi pinjaman kepada orang
yang tidak dikenal banyak risikonya.

17 Ada orang yang suka menipu, tetapi
makanan enak yang dibelinya dengan
uang hasil tipuan menjadi bagaikan
kerikil di dalam mulutnya.

18 Jangan melaksanakan suatu rencana
tanpa meminta pertimbangan orang;
jangan pergi berperang tanpa meminta
nasihat.

19 Jangan percayakan rahasiamu
kepada orang yang bocor mulut
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kalau engkau tidak ingin rahasiamu
disebarluaskan.

20 Allah memadamkan pelita hidup
orang yang mengutuki ibunya atau
ayahnya.

21 Kekayaan dapat diperoleh dengan
tipuan, tetapi ada kutuk yang
menyertainya.

22 Jangan membalas kejahatan dengan
kejahatan. Nantikanlah Allah karena
Dialah yang akan menolong engkau.

23 TUHAN membenci segala macam
timbangan dan takaran yang palsu.

24 Karena TUHAN yang membimbing
setiap langkah kita, bagaimana mungkin
kita dapat memahami segala sesuatu
yang terjadi di dalam hidup kita?

25 Membuat janji kepada TUHAN tanpa
memperhitungkan biayanya adalah
suatu perbuatan yang bodoh dan
ceroboh.

26 Raja yang bijaksana memberantas
kejahatan dengan hukuman yang keras.

27 Hati nurani manusia merupakan
alat TUHAN untuk mengungkapkan
maksud-maksud manusia yang
tersembunyi.
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28 Jika seorang raja baik hati, jujur,

dan adil, maka kerajaannya akan berdiri
teguh.

29 Kemuliaan orang muda adalah
kekuatannya, tetapi kemuliaan orang
tua adalah pengalamannya.

30 Hukuman yang pedih mengusir
kejahatan dari dalam hati.

21
1 SEBAGAIMANA air dialirkan ke
dalam saluran-saluran irigasi,

demikianlah TUHAN menyalurkan pikiran
raja ke arah yang dikehendaki-Nya.

2 Kita dapat membenarkan setiap
perbuatan kita, tetapi bagi Allah yang
penting ialah maksud hati.

3 Keadilan dan kejujuran lebih
menyenangkan Allah daripada
persembahan kurban.

4 Kesombongan, hawa nafsu, dan
perbuatan jahat adalah dosa.

5 Ketekunan mendatangkan kekayaan;
spekulasi yang tergesa-gesa
menyebabkan kemiskinan.

6 Keuntungan yang diperoleh dengan
cara yang tidak jujur tidak tahan
lama dan membawa orang kepada
kebinasaan.
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7 Kekerasan orang jahat berbalik dan

membinasakan mereka sendiri karena
mereka tidak adil.

8 Orang dikenal karena perbuatannya.
Orang jahat menjalani hidup yang jahat;
orang baik menjalani hidup yang baik.

9 Lebih baik tinggal di sudut atap rumah
seorang diri daripada tinggal di rumah
bagus dengan perempuan yang suka
bertengkar.

10 Orang jahat gemar akan kejahatan;
mereka tidak mempunyai belas kasihan
terhadap sesama manusia.

11 Orang bijaksana bertambah
pengetahuannya karena ia mau
menerima ajaran; orang bodoh baru
mau menarik pelajaran kalau melihat
para pengejek dihukum.

12 Orang benar menarik pelajaran
apabila melihat kehancuran menimpa
orang jahat.

13 Orang yang menutup telinga
terhadap jeritan orang miskin tidak akan
dipedulikan pada waktu mereka sendiri
memerlukan pertolongan.

14 Pemberian atau uang suap dapat
meredakan amarah orang.
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15 Orang benar suka akan keadilan,

tetapi bagi orang jahat keadilan itu
merupakan malapetaka.

16 Orang yang menyimpang dari akal
yang sehat akan menemui ajalnya.

17 Orang yang gemar berfoya-foya akan
menjadi miskin; orang yang gemar air
anggur dan hidup bermewah-mewah
tidak akan menjadi kaya.

18 Orang jahat akhirnya akan kalah;
orang benar akhirnya akan menang.

19 Lebih baik hidup seorang diri di
padang gurun daripada hidup dengan
perempuan yang suka bertengkar dan
banyak mengeluh.

20 Orang bijaksana suka menyimpan
untuk masa depan, tetapi orang
bodoh menghabiskan semua yang
diperolehnya.

21 Orang yang berusaha berbuat baik,
yang mengasihi orang lain, dan yang
bermurah hati akan memperoleh hidup,
kebenaran, dan kehormatan.

22 Orang bijaksana dapat menaklukkan
orang kuat dan mematahkan
pertahanannya.

23 Orang yang menjaga mulutnya akan
terhindar dari kesulitan.
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24 Orang yang suka mengejek adalah

orang yang tinggi hati, sombong, dan
angkuh.

25 Orang malas menginginkan banyak,
tetapi ia tidak mau bekerja.

26 Ia tamak dan selalu ingin menerima,
tetapi orang benar suka memberi.

27 Allah membenci persembahan orang
jahat, terutama apabila disertai niat
yang jahat.

28 Saksi palsu akan binasa, tetapi saksi
yang benar akan dihargai orang untuk
selamanya.

29 Orang jahat keras kepala, tetapi
orang benar membuat pertimbangan
yang masak.

30 Betapapun cerdik dan pandainya
seseorang, ia tidak dapat melawan
TUHAN.

31 Orang boleh saja bersiap-siap
menghadapi pertempuran, tetapi
kemenangan ada di tangan Allah.

22
1 JIKA engkau harus memilih,
pilihlah nama baik daripada

kekayaan yang besar; karena dikasihi
dan dihormati orang lebih baik daripada
perak dan emas.
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2 Orang kaya dan orang miskin sama di

hadapan TUHAN yang membuat mereka
semua.

3 Orang yang berhati-hati
mempertimbangkan kesulitan-kesulitan
yang mungkin harus dihadapinya dan
bersiap-siap untuk itu, tetapi orang yang
berpikiran picik bertindak sembrono dan
menderita akibatnya.

4 Kerendahan hati dan hormat akan
TUHAN mendatangkan kekayaan,
kehormatan, dan umur panjang.

5 Orang yang bengkok hati menempuh
jalan yang penuh duri dan perangkap,
tetapi orang yang menyayangi jiwanya
akan menjauhkan diri dari jalan itu.

6 Ajarlah seorang anak untuk memilih
jalan yang benar, maka setelah dewasa
ia akan tetap berada di jalan itu.

7 Sebagaimana orang kaya berkuasa
atas orang miskin, demikianlah orang
yang meminjam diperbudak oleh yang
memberi pinjaman.

8 Orang yang menabur ketidakadilan
akan menuai bencana dan kekuasaannya
yang sewenang-wenang itu akan
berakhir.
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9 Berbahagialah orang yang murah hati,

yang memberi makan kepada orang
miskin.

10 Usirlah si pengejek, maka
engkau akan bebas dari ketegangan,
perkelahian, dan pertengkaran.

11 Orang yang menjunjung tinggi
kemurnian hati dan kebenaran adalah
sahabat raja.

12 TUHAN memelihara orang yang
lurus hatinya, tetapi Ia merusakkan
rencana-rencana orang jahat.

13 Orang malas banyak dalihnya. "Aku
tidak bisa pergi bekerja!" katanya.
"Jika aku ke luar rumah, mungkin aku
bertemu dengan singa dan aku akan
diterkamnya!"

14 Mulut seorang pelacur adalah
perangkap yang berbahaya; orang-orang
yang kena murka Allah terjerumus ke
dalamnya.

15 Hati orang muda dipenuhi
pemberontakan, tetapi tongkat
didikan akan mengusir pemberontakan
itu daripadanya.

16 Orang yang mencari keuntungan
dengan menindas orang miskin atau
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dengan menyuap orang kaya pada
akhirnya akan melarat.

17 Dengarkanlah nasihat yang bijaksana
ini; turuti baik-baik karena akan
mendatangkan kebaikan kepadamu, dan
engkau dapat menyampaikannya lagi
kepada orang lain: Percayakanlah dirimu
kepada TUHAN.

18 (22-17)
19 (22-17)
20 Pada waktu yang sudah-sudah,

bukankah aku selalu benar? Kalau
begitu, percayalah akan apa yang
kukatakan sekarang, dan teruskanlah
kepada orang lain.

21 (22-20)
22 Janganlah merampok orang miskin

dan orang yang dalam kesusahan karena
TUHANlah pembela mereka. Jika engkau
menjahati mereka, Ia akan menghukum
engkau.

23 (22-22)
24 Janganlah bergaul dengan orang

yang cepat marah, kalau-kalau engkau
menjadi seperti dia dan membahayakan
jiwamu.

25 (22-24)
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26 Janganlah menyetujui surat utang

atau menanggung utang orang
lain. Kalau engkau tidak sanggup
melunasinya, segala harta milikmu akan
habis disita.

27 (22-26)
28 Janganlah menggeser batas-batas

tanah yang sudah ditetapkan. Itu berarti
mencuri.

29 Apakah engkau mengenal orang yang
rajin bekerja? Ia akan berhasil dan akan
mendapat penghargaan.

23
1 APABILA engkau sedang makan
dengan seorang pembesar,

jagalah dirimu, janganlah engkau lahap
walaupun makanannya serba sedap;
karena mungkin ia sedang berusaha
menyuap engkau, dan undangannya
tidak akan mendatangkan kebaikan
apa-apa.

2 (23-1)
3 (23-1)
4 Jangan berpayah-payah mencari

kekayaan. Mengapa membuang-buang
waktu? Karena kekayaan dapat lenyap
seolah-olah memiliki sayap.

5 (23-4)
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6 Jangan bergaul dengan orang-orang

jahat; jangan mengharapkan jasa
dan pemberian mereka. Kebaikan hati
mereka adalah tipu muslihat; mereka
ingin menggunakan engkau sebagai
alat. Makanan lezat yang mereka sajikan
akan terasa masam di dalam perutmu.
Engkau akan memuntahkannya dan
harus menarik kembali pernyataan
terima kasih atas "kebaikan hati"
mereka.

7 (23-6)
8 (23-6)
9 Jangan menghambur-hamburkan

nasihatmu kepada orang yang bebal.
Nasihat yang paling bijaksana sekalipun
akan dibencinya.

10 Jangan mencuri tanah anak-anak
yatim piatu yang tidak berdaya dengan
menggeser batas-batasnya karena
Penebus mereka kuat; Dia sendiri akan
mendakwa engkau untuk membela
mereka.

11 (23-10)
12 Jangan menolak nasihat dan petunjuk

orang; terimalah segala pertolongan
yang dapat kauperoleh.
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13 Jangan lalai mendidik anak-anakmu;

disiplin tidak akan mencelakakan
mereka. Mereka tidak akan mati jika
engkau memukul mereka dengan rotan.
Hukuman akan menjauhkan mereka dari
neraka.

14 (23-13)
15 Anakku, alangkah besarnya

sukacitaku jika engkau menjadi orang
yang berakal budi. Ya, hatiku akan
senang mendengarkan kata-katamu
yang bijaksana dan berisi.

16 (23-15)
17 Jangan iri hati terhadap orang-

orang jahat, tetapi hendaklah engkau
senantiasa hormat akan TUHAN karena
sesungguhnya engkau mempunyai
harapan dan masa depan yang
gemilang.

18 (23-17)
19 Hai Anakku, hendaklah engkau

bijaksana dan tetap di jalan TUHAN.
Jangan makan minum dengan para
pemabuk dan pelahap karena mereka
sedang menuju kemiskinan. Dan ingatlah
bahwa terlalu banyak tidur membuat
orang berpakaian compang-camping.

20 (23-19)
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21 (23-19)
22 Dengarkanlah nasihat ayahmu dan

janganlah membenci ibumu kalau ia
sudah tua.

23 Carilah kebenaran dan berpeganglah
erat-erat pada hikmat, ajaran, dan
pengertian yang kauperoleh.

24 Ayah seorang yang benar mempunyai
alasan untuk bersukacita. Alangkah
senangnya mempunyai anak yang
bijaksana! Karena itu, senangkanlah hati
orang tuamu.

25 (23-24)
26 Hai Anakku, percayalah akan

nasihatku -- jauhilah pelacur karena
pelacur adalah kubur yang dalam dan
sempit. Sama halnya dengan seorang
perampok, ia menunggu korbannya dan
menambah jumlah orang yang tidak
setia terhadap istri mereka.

27 (23-26)
28 (23-26)
29 Siapakah yang hatinya diliputi

kepedihan dan kesedihan? Siapakah
yang selalu bertengkar dan berkelahi?
Siapakah yang bermata merah dan
luka-luka? Yaitu orang yang gemar
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sekali akan minuman keras dan
campuran-campurannya yang baru.

30 (23-29)
31 Jangan biarkan diri tertipu oleh

gemerlapnya dan sedapnya minuman
anggur

32 karena pada akhirnya minuman
itu akan menjadi bagaikan ular yang
memagut engkau dan menyemburkan
bisanya.

33 Engkau akan melihat bayangan
yang aneh-aneh dan mengoceh sambil
mengucapkan kata-kata bodoh yang
sangat mempermalukan engkau pada
waktu engkau sadar kembali.

34 Engkau akan terhuyung-huyung
seperti pelaut yang berpegang pada
tiang layar yang bergoyang-goyang.

35 Kemudian engkau akan berkata,
"Ketika mereka memukuli aku, aku
sama sekali tidak tahu dan tidak
merasakannya. Marilah kita pergi dan
minum lagi!"

24
1 JANGANLAH iri hati terhadap
orang yang tidak mengenal

TUHAN. Jangan bergaul dengan mereka.
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2 Karena pikiran mereka penuh dengan

rencana jahat dan bibir mereka penuh
dengan tipu daya.

3 Rumah dibangun oleh kebijaksanaan,
diteguhkan oleh pengertian, dan
diperkaya oleh pengetahuan.

4 (24-3)
5 Orang bijaksana adalah orang yang

kuat dan makin banyak pengetahuannya
makin besar pula kekuatannya.

6 Janganlah pergi berperang tanpa
petunjuk yang bijaksana; makin banyak
penasihat makin baik.

7 Orang bebal tidak memiliki
kebijaksanaan dan tidak akan terpilih
sebagai penasihat.

8 Merencanakan kejahatan sama
salahnya dengan melakukannya.

9 Segala rencana orang bebal adalah
dosa, dan pencemooh adalah kekejian
bagi seluruh umat manusia.

10 Engkau orang lemah jika engkau
tidak tahan uji dalam menghadapi
kesesakan.

11 Selamatkanlah orang-orang yang
dijatuhi hukuman mati secara tidak
adil. Jangan diam saja dan membiarkan
mereka mati. Jangan coba mengelak
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dengan alasan bahwa engkau tidak
tahu-menahu. Karena Allah, yang
mengenal semua hati, mengenal hatimu.
Ia tahu bahwa engkau tahu! Dan Ia
akan membalas setiap orang menurut
perbuatannya.

12 (24-11)
13 Anakku, sebagaimana madu itu baik

bagi tubuh, demikian juga kebijaksanaan
bagi jiwa. Jika engkau menyukai
kebijaksanaan, ada harapan bagimu!
Engkau mempunyai masa depan yang
gemilang.

14 (24-13)
15 Hai orang jahat, jangan kauganggu

orang yang tulus hatinya. Jangan lagi
berusaha merampas haknya dengan
tipu muslihatmu. Tidakkah engkau
tahu bahwa sekalipun engkau berhasil
menjatuhkan orang baik itu sampai
tujuh kali, setiap kali ia akan bangun
lagi? Tetapi satu bencana saja sudah
cukup untuk melumpuhkan engkau.

16 (24-15)
17 Janganlah bersenang hati kalau

melihat musuhmu mendapat kesulitan.
Jangan merasa girang apabila ia
terjatuh.
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18 Karena TUHAN tidak akan suka

melihat sikapmu, dan mungkin akan
menghentikan hukuman terhadap
musuhmu itu.

19 Janganlah iri hati terhadap
orang jahat. Jangan menginginkan
kekayaannya. Karena orang jahat tidak
mempunyai harapan untuk masa depan;
pelita hidupnya akan dipadamkan.

20 (24-19)
21 Anakku, hormatilah TUHAN dan raja,

dan jangan bergaul dengan orang-orang
yang suka memberontak. Karena engkau
akan terseret dengan mereka ke dalam
bencana yang didatangkan secara tiba-
tiba, dan siapa yang tahu bagaimana
kesudahannya? Inilah beberapa amsal
tambahan:

22 (24-21)
23 Mengadili orang secara memihak,

yaitu menghukum yang miskin dan
membebaskan yang kaya, adalah salah.

24 Orang yang membenarkan orang
jahat dan berkata kepadanya, "Engkau
tidak bersalah," akan dikutuk oleh
banyak orang dan dibenci oleh banyak
bangsa;
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25 tetapi berkat yang limpah akan

dicurahkan ke atas orang yang tidak
takut menegor dosa.

26 Menerima jawaban yang terus terang
adalah suatu kehormatan.

27 Kembangkanlah dahulu usahamu
sebelum engkau membangun rumah.

28 Janganlah menjadi saksi untuk
memfitnah sesamamu yang tidak
bersalah. Mengapa berdusta tentang
dia? Janganlah engkau berkata, "Nah,
sekarang aku dapat membalas segala
kejahatan yang pernah dilakukannya
terhadapku!"

29 (24-28)
30 Aku berjalan melewati ladang seorang

pemalas dan melihat bahwa ladang itu
penuh semak duri dan rerumputan,
sedangkan tembok-temboknya sudah
roboh.

31 (24-30)
32 Lalu, sementara aku memandang

semua itu, aku mendapat pelajaran ini:
"Tidur sebentar lagi, Terlena sebentar
lagi, Melipat tangan untuk beristirahat
sebentar lagi"

33 (24-32)
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34 berarti bahwa kemelaratan akan

menimpa kita dengan tiba-tiba seperti
penyamun dan dengan kejam seperti
perampok.

25
1 AMSAL-AMSAL Salomo ini
ditemukan dan disalin oleh

pembantu-pembantu Hizkia, raja
Yehuda:

2 Allah berhak merahasiakan sesuatu,
dan raja berhak menyelidiki. Kita tidak
dapat memahami tingginya langit,
luasnya bumi, atau apa yang ada dalam
pikiran raja.

3 (25-2)
4 Apabila kita menyingkirkan kotoran

dari perak, kita mempunyai perak
murni untuk tukang perak. Apabila kita
menyingkirkan para koruptor dari istana
raja, maka pemerintahannya akan adil
dan jujur.

5 (25-4)
6 Janganlah minta menghadap kepada

raja seolah-olah engkau seorang
pembesar yang mempunyai wewenang.
Lebih baik menunggu undangan daripada
direndahkan di hadapan orang banyak.

7 (25-6)
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8 Janganlah cepat marah dan terburu-

buru mengajukan orang ke pengadilan.
Siapa tahu, perkara yang kaumulai itu
tidak dapat kauselesaikan dan engkau
direndahkan di hadapan sesamamu
karena menderita kekalahan yang
memalukan. Karena itu, berbicaralah
dengan dia secara pribadi. Jangan
beritahukan perkara itu kepada orang
lain kalau-kalau engkau dituduh
menyebarkan fitnah dan engkau tidak
dapat menarik kembali apa yang telah
kaukatakan.

9 (25-8)
10 (25-8)
11 Nasihat yang diberikan tepat pada

waktunya sama indahnya dengan buah
apel emas dalam piring perak.

12 Tegoran dari mulut orang bijak adalah
suatu kehormatan bagi telinga yang mau
mendengar.

13 Seorang pegawai yang setia
menyegarkan bagi majikannya sama
seperti hari yang sejuk pada musim
panas.

14 Orang yang tidak memberikan
hadiah yang telah dijanjikannya adalah
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bagaikan awan yang bergerak di atas
gurun pasir tanpa menjatuhkan hujan.

15 Dengan kesabaran engkau akhirnya
akan berhasil karena perkataan yang
lembut dapat mematahkan perlawanan
yang keras.

16 Apakah engkau suka madu? Jangan
memakannya terlalu banyak kalau-kalau
engkau muntah karenanya.

17 Janganlah terlalu sering mengunjungi
tetanggamu kalau-kalau ia menjadi
bosan dan membenci engkau.

18 Bersaksi dusta terhadap seseorang
sama merugikannya seperti memukul
dia dengan kapak, atau melukainya
dengan pedang, atau menembusnya
dengan anak panah yang tajam.

19 Menaruh kepercayaan kepada orang
yang tidak dapat dipercaya sama saja
seperti mengunyah dengan gigi yang
sakit, atau mencoba lari dengan kaki
yang patah.

20 Bersenang-senang di hadapan orang
yang sedang bersedih hati sama saja
seperti melepaskan bajunya pada hari
yang dingin, atau memberi cuka pada
lukanya.
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21 Apabila musuhmu lapar, berilah dia

makan! Apabila ia haus, berilah dia
minum! Ini akan membuat dia malu
akan dirinya dan Allah akan memberi
engkau pahala.

22 (25-21)
23 Sama seperti angin utara membawa

hujan, demikianlah kata-kata yang
pedas menimbulkan amarah.

24 Lebih baik tinggal di sudut atap
rumah seorang diri daripada tinggal di
rumah bagus dengan perempuan yang
suka bertengkar.

25 Kabar baik dari tempat yang jauh
adalah bagaikan air sejuk bagi orang
yang haus.

26 Apabila orang benar berkompromi
dengan orang jahat, itu sama saja
seperti mencemarkan sumur atau
mengotorkan mata air.

27 Sama seperti makan terlalu banyak
madu itu tidak baik, demikian juga
mengejar kehormatan bagi diri sendiri.

28 Orang yang tidak dapat menguasai
diri sama tidak berdayanya seperti kota
yang sudah roboh tembok-temboknya.

26
1 SAMA seperti salju tidak cocok
untuk musim panas atau hujan
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untuk musim panen, demikian juga
kehormatan tidak cocok untuk orang
bebal.

2 Kutuk yang tidak berdasar tidak akan
mempan. Orang yang dikutuki tidak
akan dicelakakan oleh kutuk itu, seperti
juga ia tidak akan dicelakakan oleh
burung pipit atau burung layang-layang
yang terbang di udara.

3 Kendalikanlah kuda dengan cemeti,
keledai dengan kekang, dan orang bebal
dengan pentung bagi punggungnya.

4 Apabila berbantah-bantah dengan
orang bebal, janganlah menggunakan
alasan-alasan bodoh seperti yang
dikemukakannya karena dengan
demikian engkau akan sama bebalnya.
Berilah jawaban yang sesuai dengan
kebodohannya, supaya ia tidak menjadi
sombong.

5 (26-4)
6 Mengirim pesan dengan perantaraan

orang bebal sama bodohnya seperti
memotong kaki sendiri dan meminum
racun.

7 Sebuah amsal di mulut orang bodoh
tidak ada gunanya, sama seperti kaki
yang lumpuh.
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8 Menghormati orang bebal sama

saja seperti mengikatkan batu pada
pengumban.

9 Sama seperti duri di tangan seorang
pemabuk, demikianlah amsal di mulut
orang bebal.

10 Bagi seorang majikan, seorang
pekerja yang belum terlatih masih lebih
dapat diharapkan daripada seorang ahli
yang bebal.

11 Sebagaimana anjing akan memakan
kembali muntahnya, demikianlah orang
bebal akan mengulangi kebodohannya.

12 Ada satu hal yang lebih buruk
daripada orang bebal, yaitu orang yang
menganggap dirinya tinggi.

13 Pemalas tidak mau keluar untuk
bekerja. "Mungkin ada singa di luar!"
katanya.

14 Ia meringkuk saja di tempat tidur
seperti juga daun pintu menempel pada
engselnya!

15 Ia merasa terlalu lelah, sekalipun
hanya untuk mengangkat makanan dari
piring ke mulutnya!

16 Namun demikian, ia menganggap
dirinya lebih pandai daripada tujuh orang
bijaksana.
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17 Orang yang turut campur dalam

pertengkaran orang lain yang bukan
urusannya sama bodohnya seperti orang
yang menarik anjing pada telinganya.

18 Orang yang berkata, "Aku hanya
bergurau," ketika kedapatan berdusta
kepada sesamanya adalah seperti orang
gila yang melempar-lemparkan kayu
berapi dan anak panah beracun.

19 (26-18)
20 Api padam karena kehabisan bahan

bakar, dan ketegangan lenyap apabila
tidak ada lagi hasutan.

21 Orang yang suka bertengkar memulai
perkelahian semudah api membakar
kertas.

22 Desas-desus merupakan hidangan
sedap yang dimakan orang dengan
lahap.

23 Kata-kata manis mungkin
menyembunyikan hati yang jahat,
sama seperti lapisan pengkilap
menyelaputi periuk tanah.

24 Orang yang menaruh kebencian di
dalam hatinya mungkin mengeluarkan
kata-kata yang cukup menyenangkan.
Tetapi jangan percaya kepadanya karena
di dalam hatinya ia mengutuki engkau.
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Walaupun ia berpura-pura baik hati,
kebenciannya itu akhirnya akan muncul
juga sehingga nyata kepada semua
orang.

25 (26-24)
26 (26-24)
27 Orang yang menggali lubang untuk

orang lain, dia sendiri akan terperosok ke
dalamnya. Apabila orang menggulingkan
batu untuk mencelakakan orang lain,
maka batu itu akan kembali dan
mencelakakan dia sendiri.

28 Pujian palsu adalah semacam
kebencian yang melukai dengan sangat
kejam.

27
1 JANGANLAH menyombongkan
diri atas rencana-rencanamu

untuk esok hari karena engkau tidak
tahu apa yang akan terjadi.

2 Jangan memuji diri sendiri; biarkan
orang lain memuji engkau.

3 Dendam orang yang bebal lebih berat
daripada pasir dan batu.

4 Kedengkian lebih berbahaya dan lebih
kejam daripada amarah.

5 Tegoran secara terang-terangan lebih
baik daripada kasih yang tersembunyi.
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6 Lebih baik dilukai oleh seorang

sahabat daripada mendapat ciuman
seorang musuh!

7 Bagi orang yang kenyang, madu
sekalipun hambar rasanya; tetapi
apabila ia lapar, apa pun akan
dimakannya.

8 Orang yang lari dari rumahnya adalah
seperti burung yang lari dari sarangnya.

9 Saran-saran seorang sahabat sama
menyenangkannya seperti minyak
wangi.

10 Janganlah sekali-kali membuang
seorang sahabat baik, sahabatmu
maupun sahabat ayahmu, maka pada
waktu menghadapi kesesakan, engkau
tidak usah meminta pertolongan dari
kerabat yang jauh.

11 Anakku, alangkah bahagianya aku
kalau engkau menjadi orang yang
berakal budi sehingga aku tidak akan
dicela orang.

12 Orang yang berakal budi
mempertimbangkan bahaya yang
mungkin akan dihadapinya dan ia
berusaha menghindarinya. Orang
yang bodoh tidak peduli dan harus
menanggung akibatnya.
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13 Orang yang bersedia menanggung

utang orang yang tidak dikenalnya
mengambil risiko yang sangat besar.

14 Jika engkau terlalu pagi menyerukan
salam kepada seorang teman, ia akan
menerimanya sebagai kutukan!

15 Istri yang suka bertengkar sama
saja dengan tiris yang terus-menerus
menetes pada waktu hari hujan.

16 Engkau tidak dapat menghentikan
keluhannya, sama seperti engkau
tidak dapat menghentikan angin atau
memegang sesuatu dengan tangan yang
berminyak.

17 Sama seperti besi menajamkan besi,
demikian pula orang saling menajamkan
pikiran dalam pembicaraan yang akrab.

18 Seorang pekerja boleh memakan
buah-buahan dari kebun yang
dipeliharanya; orang yang melindungi
kepentingan orang lain patut mendapat
imbalan.

19 Wajah orang terbayang di dalam
cermin, tetapi keadaannya yang
sebenarnya dapat dilihat dari macam
teman yang dipilihnya.
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20 Hawa nafsu sama saja dengan alam

maut; kedua-duanya tidak pernah
merasa puas.

21 Kemurnian perak dan emas dapat
diuji di tempat peleburan, tetapi orang
diuji dari sikapnya terhadap pujian.

22 Orang bebal tidak dapat membuang
kebebalannya sekalipun engkau
menumbuknya sampai lumat.

23 Kekayaan cepat lenyap dan mahkota
raja tidak selamanya menjadi milik
keluarganya. Karena itu, jagalah
kepentingan usahamu dengan saksama.
Perhatikan keadaan kawanan ternakmu;

24 (27-23)
25 maka setelah rumput dipotong, tunas

muda muncul, dan rumput gunung
dikumpulkan, akan ada cukup bulu
domba untuk pakaian dan cukup susu
kambing untuk makanan bagi seluruh isi
rumahmu.

26 (27-25)
27 (27-25)

28
1 ORANG jahat lari walaupun tidak
ada yang mengejar! Tetapi orang

benar berani seperti singa!
2 Apabila ada kebejatan akhlak di dalam

suatu bangsa, maka pemerintahannya
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mudah jatuh. Tetapi dengan pemimpin-
pemimpin yang jujur dan berakal budi,
maka terpeliharalah ketertiban.

3 Apabila seorang miskin menindas
orang-orang yang lebih miskin lagi,
maka ia adalah bagaikan banjir yang
sekonyong-konyong menyapu harapan
mereka yang penghabisan.

4 Mengabaikan hukum sama dengan
memihak kejahatan. Menaati hukum
sama dengan melawan kejahatan.

5 Orang jahat tidak menyadari
pentingnya keadilan, tetapi orang
yang mengikut TUHAN sangat
memperhatikannya.

6 Lebih baik miskin tetapi jujur daripada
kaya tetapi suka menipu.

7 Anak muda yang bijaksana
menaati hukum. Anak muda yang
menjadi anggota kumpulan anak-anak
berandalan mempermalukan ayahnya.

8 Penghasilan yang diperoleh dengan
memeras orang-orang miskin akan jatuh
ke dalam tangan orang yang mengasihi
mereka.

9 Allah tidak mendengarkan doa orang
yang melawan hukum.
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10 Terkutuklah orang yang menyesatkan

orang yang benar. Tetapi orang yang
mendorong orang yang benar supaya
terus berbuat baik akan diberi pahala.

11 Orang-orang kaya menganggap diri
bijaksana, tetapi segala kekurangan
mereka nyata kepada orang-orang
miskin.

12 Kemenangan orang benar
mendatangkan sukacita, tetapi
kekuasaan orang jahat mendatangkan
ketakutan.

13 Orang yang menyembunyikan
kesalahannya tidak mungkin berhasil.
Tetapi, jika ia mengakui kesalahannya
dan meninggalkannya, ia akan diberi
kesempatan baru.

14 Berbahagialah orang yang
menghormati Allah; tetapi orang
yang mengeraskan hatinya akan ditimpa
bencana.

15 Bagi orang-orang miskin, penguasa
yang jahat sama berbahayanya seperti
singa atau beruang yang menyerang.

16 Pemimpin yang bodoh suka menindas
rakyat, tetapi pemimpin yang membenci
kecurangan dan penyuapan akan
panjang umur.
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17 Hati nurani seorang pembunuh akan

menghalau dia ke neraka. Janganlah
engkau menghalanginya!

18 Orang baik akan diselamatkan
dari bencana, tetapi para penipu akan
dibinasakan.

19 Bekerja keras mendatangkan
kemakmuran; menyia-nyiakan waktu
mendatangkan kemiskinan.

20 Orang yang setia akan mendapat
banyak berkat. Tetapi orang yang ingin
cepat kaya akan segera menemui
kegagalan.

21 Memandang rupa tidaklah baik,
demikian juga berbuat dosa untuk
mendapat sesuap nasi.

22 Orang jahat mengejar kekayaan dan
tidak menyadari bahwa ia akan jatuh
miskin.

23 Orang yang berterus terang pada
akhirnya akan lebih dihargai daripada
penjilat.

24 Orang yang merampok orang tuanya,
lalu berkata, "Apa salahnya?" sama
jahatnya seperti pembunuh.

25 Keserakahan menyebabkan
perkelahian; mempercayakan diri kepada
Allah mendatangkan kemakmuran.
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26 Orang yang mengandalkan diri

sendiri adalah orang bebal. Tetapi orang
yang hidup bijaksana akan selamat.

27 Orang yang memberi kepada yang
miskin akan mengalami kecukupan
segala keperluannya; orang yang
menutup mata terhadap mereka akan
terkutuk.

28 Apabila orang jahat berkuasa, maka
orang yang benar pergi menyingkir,
apabila orang jahat kena bencana, orang
yang benar datang kembali.

29
1 ORANG yang sering diberi
tegoran, tetapi tidak mau

menerimanya akan dijatuhkan dengan
mendadak dan tidak akan pernah pulih
lagi.

2 Apabila orang benar memegang
kekuasaan, rakyat bersukacita;
apabila orang jahat berkuasa, maka
berkeluh-kesahlah mereka.

3 Anak laki-laki yang bijaksana
menyenangkan hati ayahnya, tetapi
yang bergaul dengan para pelacur
memalukan dia.

4 Raja yang adil memberikan
kemakmuran kepada rakyatnya,



Amsal 29.5–13 101

tetapi orang yang menuntut suap
menghancurkan negaranya.

5 Mulut manis adalah perangkap; orang
jahat terjerat di dalamnya, tetapi orang
benar menjauh dan bernyanyi-nyanyi
dengan sukacita.

6 (29-5)
7 Orang benar memperhatikan

kepentingan orang miskin, tetapi orang
yang tidak mengenal Allah tidak peduli.

8 Pencemooh menimbulkan perkelahian
di mana-mana, tetapi orang yang
bijaksana berusaha menjaga
perdamaian.

9 Tidak ada gunanya berbantah-bantah
dengan orang bebal. Ia hanya akan
mengejek atau naik darah.

10 Orang benar mendoakan orang-orang
yang berniat membunuh dia.

11 Orang yang bebal melampiaskan
amarahnya; orang bijaksana menahan
dan meredakannya.

12 Penguasa yang jahat akan
mempunyai pembantu-pembantu yang
jahat pula.

13 Baik yang kaya maupun yang miskin
sama-sama mendapat terang dari Allah.
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14 Raja yang bersikap adil terhadap

orang miskin akan memerintah untuk
waktu yang lama.

15 Menegor dan menghajar seorang
anak akan menolong menginsafkan anak
itu. Kalau dibiarkan, ia akan memalukan
ibunya.

16 Apabila para penguasa jahat, maka
kejahatan pun merajalela; tetapi
orang benar akan melihat kejatuhan
orang-orang jahat itu.

17 Didiklah anakmu, maka ia akan
memberikan ketenangan pikiran dan
kebahagiaan kepadamu.

18 Apabila tidak ada pengenalan
akan Allah, maka orang akan menjadi
liar dan menuju kebinasaan. Tetapi
berbahagialah suatu bangsa yang
mengenal dan memegang hukum-
hukum-Nya.

19 Perkataan saja sering tidak
dihiraukan; karena itu, perlu adanya
disiplin.

20 Orang bebal masih mempunyai lebih
banyak harapan daripada orang yang
cepat marah.
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21 Apabila seorang pelayan dimanjakan

sejak kecil, maka akhirnya ia akan ingin
diperlakukan sebagai anak.

22 Orang yang cepat naik darah
menimbulkan perkelahian dan terlibat
dalam berbagai kesulitan.

23 Kesombongan berakhir dengan
kejatuhan, tetapi kerendahan hati
mendatangkan kehormatan.

24 Orang yang membantu pencuri
sesungguhnya membenci dirinya sendiri!
Karena, walaupun ia mengetahui
akibatnya, ia tetap melakukannya.

25 Takut terhadap manusia merupakan
perangkap yang berbahaya, tetapi
mempercayakan diri kepada Allah
mendatangkan keselamatan.

26 Apakah engkau menghendaki
keadilan? Janganlah mencari muka
kepada hakim, tetapi mintalah keadilan
kepada TUHAN!

27 Orang benar membenci kejahatan
orang jahat. Orang jahat membenci
kebenaran orang benar.

30
1 Inilah pesan-pesan Agur, anak
Yake, dari Masa, dan ditujukan

kepada Itiel dan Ukhal:
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2 Aku letih lesu, ya Allah, seperti

akan mati rasanya. Aku begitu bodoh
sehingga tidak layak disebut manusia!

3 Aku tidak dapat memahami manusia,
apalagi memahami Allah.

4 Siapa lagi yang bolak-balik ke
surga, selain Allah? Siapa lagi yang
menggenggam angin di dalam tangannya
dan menyelimuti laut dengan jubahnya?
Adakah yang lain yang telah menciptakan
dunia, selain Allah? Jikalau ada, coba
sebutkan namanya, dan nama anaknya.

5 Setiap firman Allah adalah benar.
Allah membela semua orang yang
datang kepada-Nya untuk memohon
perlindungan.

6 Jangan menambahkan apa-apa
kepada firman-Nya kalau-kalau engkau
ditegor-Nya dan engkau kedapatan
sebagai pendusta.

7 Ya Allah, ada dua permohonan yang
ingin kuajukan kepada-Mu sebelum
ajalku sampai.

8 Pertama, tolonglah supaya aku jangan
berdusta. Kedua, janganlah memberi
aku kemiskinan atau kekayaan! Berilah
aku sekadar cukup untuk memenuhi
keperluanku!
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9 Karena, jika aku menjadi kaya,

mungkin aku akan merasa puas tanpa
Allah. Dan jika aku terlalu miskin,
mungkin aku akan mencuri, dan dengan
demikian menghina nama Allah yang
kudus.

10 Janganlah sekali-kali memfitnah
orang di hadapan majikannya kalau-
kalau ia mengutuki engkau karena
dosamu.

11 Ada orang yang mengutuk ayahnya
dan tidak menghormati ibunya.

12 Ada orang-orang yang merasa diri
suci, padahal hidup di dalam dosa.

13 Ada orang-orang yang sombong dan
angkuh, yang menganggap orang lain
rendah.

14 Ada pula orang-orang yang melahap
orang miskin dengan gigi setajam pisau!

15 Ada dua hal yang tidak pernah puas,
seperti lintah yang tidak puas-puasnya
menghisap darah: bukan dua, melainkan
tiga; bahkan ada empat! Neraka Rahim
yang mandul Gurun pasir yang gersang
Api

16 (30-15)
17 Orang yang mengejek ayahnya dan

menghina ibunya akan dipatuk matanya
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oleh burung gagak dan dimakan oleh
burung rajawali.

18 Ada tiga hal yang terlalu ajaib untuk
dapat kupahami: bukan tiga, melainkan
empat! Bagaimana burung rajawali
melayang di udara. Bagaimana ular
meluncur di atas batu. Bagaimana
kapal menemukan jalan untuk melintasi
lautan yang menggelora. Bagaimana
tumbuhnya kasih antara seorang laki-laki
dan seorang gadis.

19 (30-18)
20 Ada satu hal lagi: bagaimana

seorang pelacur yang berbuat dosa,
dapat berkata, "Apa salahnya dengan
perbuatan itu?"

21 Ada tiga hal yang membuat bumi
gemetar -- bukan tiga, melainkan ada
empat yang membuatnya tidak tahan:
Hamba yang menjadi raja. Orang bebal
yang menjadi makmur. Perempuan yang
menyebalkan yang akhirnya menikah.
Hamba perempuan yang menikah
dengan suami majikannya.

22 (30-21)
23 (30-21)
24 Ada empat binatang yang kecil, tetapi

luar biasa bijaksananya: Semut: mereka
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tidak kuat, tetapi pandai menyimpan
makanan untuk musim dingin. Pelanduk
batu: binatang kecil yang lemah,
yang mencari perlindungan di antara
batu-batu. Belalang: walaupun tidak
mempunyai pemimpin, mereka selalu
berkelompok. Cecak: mereka mudah
ditangkap dan dibunuh, tetapi di istana
raja sekalipun mereka ada.

25 (30-24)
26 (30-24)
27 (30-24)
28 (30-24)
29 Ada tiga yang megah di atas bumi ini

-- bukan tiga, melainkan empat: Singa,
raja segala binatang, yang tidak mau
mengalah kepada siapa pun. Burung
merak. Kambing jantan. Raja yang
memimpin pasukannya.

30 (30-29)
31 (30-29)
32 Jika engkau telah berlaku bodoh

dengan membanggakan diri, atau telah
merencanakan kejahatan, janganlah
menyombongkannya -- tutuplah
mulutmu dengan tanganmu.

33 Sebagaimana susu yang diaduk
menghasilkan mentega, dan pukulan
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ke hidung menyebabkan pendarahan,
demikianlah amarah menimbulkan
pertengkaran.

31
1 Inilah kata-kata mutiara Raja
Lemuel dari Masa, yang diajarkan

ibunya kepadanya.
2 Hai Anakku, yang telah

kupersembahkan kepada TUHAN,
3 janganlah engkau menghabiskan

waktumu dengan perempuan yang
menyesatkan atau mengikuti kebiasaan-
kebiasaan yang membawa raja kepada
kehancuran.

4 Tidak pantas bagi raja-raja, hai
Lemuel, untuk minum air anggur dan
minuman keras.

5 Karena, jika mereka berbuat demikian,
mereka mungkin lupa kewajiban dan
tidak dapat memberikan keadilan kepada
orang-orang yang tertindas.

6 Minuman keras adalah untuk orang
sakit yang hampir mati, dan air anggur
untuk mereka yang berputus asa.
Biarlah mereka minum untuk melupakan
kemiskinan dan kesengsaraan mereka.

7 (31-6)
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8 Engkau hendaknya membela orang-

orang yang tidak sanggup membela
diri.

9 Ya, bukalah mulutmu untuk membela
orang yang bisu, yang miskin, dan yang
berkekurangan; usahakanlah supaya
mereka memperoleh keadilan.

10 Jika engkau dapat memperoleh
seorang istri yang sungguh baik, ia lebih
berharga daripada permata.

11 Suaminya dapat mempercayai
dia, dan ia akan menyediakan segala
keperluan suaminya dengan limpahnya.

12 Ia tidak akan menjadi penghalang
bagi suaminya, melainkan menjadi
penolongnya sepanjang hidupnya.

13 Ia mencari bulu domba dan serat,
dan memintalnya dengan rajin.

14 Seperti kapal saudagar, ia membawa
makanan dari tempat yang jauh.

15 Ia bangun sebelum matahari terbit
untuk menyiapkan sarapan bagi seisi
rumahnya, dan mengatur tugas para
pelayan perempuan.

16 Ia pergi untuk melihat sebuah ladang,
dan membelinya; dengan tangannya
sendiri ditanaminya kebun anggur.

17 Ia rajin bekerja.
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18 Ia tahu bahwa barang dagangannya

menguntungkan. Ia bekerja sampai larut
malam!

19 Ia menjahit pakaian untuk orang
miskin dan memberi dengan murah hati
kepada orang yang berkekurangan.

20 (31-19)
21 Ia tidak kuatir tentang keluarganya

dalam menghadapi musim dingin karena
ia telah membuat pakaian hangat untuk
mereka semua.

22 Ia juga menyulam bantal kursi
dan membuat permadani, sedangkan
pakaiannya sendiri dibuatnya dengan
indah sekali -- gaun ungu terbuat dari
kain lenan asli.

23 Suaminya adalah orang yang
terkenal, yang menjadi anggota
dewan penasihat dan duduk dengan
pejabat-pejabat pemerintah lainnya.

24 Ia membuat pakaian dan ikat
pinggang dari kain lenan untuk dijual
kepada pedagang.

25 Kekuatan dan kemuliaan ada
padanya, dan ia tidak takut akan usia
lanjut.

26 Apabila ia berbicara, kata-katanya
bijaksana dan lemah lembut.
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27 Dengan saksama ia memperhatikan

segala sesuatu yang terjadi di dalam
rumah tangganya, dan ia tidak pernah
malas.

28 Anak-anaknya menghormatinya dan
menyebut dia berbahagia. Demikian
juga suaminya, yang memuji dia dengan
kata-kata ini:

29 "Ada banyak wanita yang baik di
dunia ini, tetapi engkaulah yang terbaik
dari semuanya!"

30 Kemolekan mungkin hanya kedok
belaka dan kecantikan tidak abadi, tetapi
perempuan yang takut dan hormat
kepada Allah akan dipuji.

31 Pujilah dia atas segala kebaikan
yang telah dilakukannya. Segala
perbuatannya yang baik itu akan
mendapat penghormatan dan
penghargaan, bahkan dari para
pemimpin bangsa sekalipun.



Pengkhotbah

1
1 PENGARANG: Salomo putra Daud,
"Pengkhotbah", raja di Yerusalem.

2 Menurut pendapatku, tidak ada yang
berfaedah; segala-galanya sia-sia.

3 Karena apakah yang diperoleh orang
untuk segala jerih payahnya? Generasi
terus-menerus berganti, tetapi keadaan
begitu-begitu juga. Matahari terbit dan
terbenam, lalu cepat-cepat berputar
untuk terbit lagi. Angin bertiup ke
selatan dan ke utara, ke sana ke mari,
bolak-balik tanpa tujuan. Sungai-sungai
mengalir ke laut, tetapi laut tidak
pernah penuh, dan air kembali lagi ke
sungai-sungai dan mengalir lagi ke laut .
. .

4 (1-3)
5 (1-3)
6 (1-3)
7 (1-3)
8 Segala sesuatu benar-benar

melelahkan dan menjemukan.
Betapapun banyaknya yang kita lihat
dan dengar, kita tidak pernah merasa
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puas. Di dalam dunia ini tidak ada apa
pun yang benar-benar baru; semua
sudah pernah dilakukan atau dikatakan
sebelumnya. Adakah sesuatu yang dapat
kita katakan baru? Bagaimana kita dapat
mengetahui bahwa apa yang kita sebut
baru itu tidak pernah ada dahulu kala?
Kita tidak ingat apa yang telah terjadi
pada waktu-waktu dahulu, dan dalam
generasi-generasi yang akan datang
tidak ada seorang pun yang akan ingat
apa yang sekarang kita lakukan.

9 (1-8)
10 (1-8)
11 (1-8)
12 Aku, Pengkhotbah, adalah raja Israel

di Yerusalem. Aku berusaha keras untuk
memahami segala sesuatu di alam
semesta ini. Aku mendapati bahwa
beban yang telah diberikan Allah kepada
manusia sungguh berat. Aku telah
melihat segala sesuatu yang dilakukan
orang di bawah matahari. Semua itu
sia-sia, hanya mengejar-ngejar angin.
Apa yang salah tidak dapat dibetulkan,
seperti nasi yang sudah menjadi bubur;
tidak ada gunanya berangan-angan
tentang kesempatan yang telah lalu.
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13 (1-12)
14 (1-12)
15 (1-12)
16 Aku berkata kepada diriku sendiri,

"Lihat, aku lebih terpelajar daripada
raja mana pun di Yerusalem sebelum
aku. Hikmat dan pengetahuanku jauh
lebih banyak." Aku telah berusaha
keras untuk memahami kebijaksanaan
dan kebodohan, tetapi sekarang aku
sadar bahwa ini pun sama seperti
mengejar-ngejar angin. Karena makin
banyak hikmatku, makin banyak pula
kesedihanku. Menambah pengetahuan
hanya menambah kesusahan.

17 (1-16)
18 (1-16)

2
1 AKU berkata kepada diriku
sendiri, "Ayo, bersukarialah!

Nikmatilah kesenangan dengan
sepenuh-penuhnya!" Tetapi ini juga
ternyata sia-sia karena bodoh rasanya
kalau kita terus-menerus tertawa dan
bersukaria. Apakah faedahnya?

2 (2-1)
3 Demikianlah, setelah banyak berpikir,

aku memutuskan untuk memuaskan diri
dengan minum-minum sementara aku
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tetap mencari kebijaksanaan. Setelah itu
aku berganti haluan lagi dan mengikuti
jalan kebodohan supaya aku dapat
mengalami satu-satunya kebahagiaan
yang dirasakan oleh kebanyakan orang
sepanjang umur mereka.

4 Kemudian aku mencoba mencari
kepuasan dengan melancarkan
proyek-proyek besar bagiku sendiri:
Membangun perumahan, mengolah
perkebunan anggur, pertamanan,
perkebunan buah-buahan, dan
membuat waduk-waduk untuk mengairi
perkebunanku.

5 (2-4)
6 (2-4)
7 Lalu aku membeli budak-budak,

laki-laki maupun perempuan, dan
mereka beranak-cucu di rumahku.
Aku juga memiliki sapi dan kambing
domba yang jumlahnya lebih banyak
daripada yang dimiliki oleh raja mana
pun sebelum aku. Aku mengumpulkan
perak dan emas melalui penarikan pajak
dari raja-raja dan dari berbagai propinsi.
Aku menghimpun penyanyi-penyanyi,
laki-laki dan perempuan. Di samping itu,
ada banyak gundikku yang cantik-cantik.
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8 (2-7)
9 Demikianlah aku menjadi lebih besar

daripada raja mana pun di Yerusalem
sebelum aku, dan dalam pada itu
pikiranku tetap terang sehingga aku
dapat menilai semua hal itu.

10 Apa pun yang aku inginkan, aku
ambil, dan aku tidak menahan diri
dalam mencari kesenangan. Aku bahkan
mendapat kesenangan dari kerja keras.
Sesungguhnya kesenangan inilah yang
merupakan satu-satunya upah untuk
segala jerih payahku.

11 Tetapi, ketika aku merenungkan
segala sesuatu yang telah kucoba,
semuanya ternyata sia-sia saja, sama
seperti mengejar-ngejar angin, dan
di kolong langit ini tidak ada yang
benar-benar bermanfaat.

12 Aku telah membandingkan
kebijaksanaan dan kebodohan untuk
menyelidiki apa kebaikan masing-
masing. Aku yakin orang lain juga akan
sampai pada kesimpulan yang sama
seperti kesimpulanku,

13 bahwa kebijaksanaan lebih baik
daripada kebodohan, sama seperti
terang lebih baik daripada kegelapan;
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karena orang bijak dapat melihat,
sedangkan orang bodoh buta. Namun,
aku melihat bahwa ada satu hal yang
menimpa orang bijak maupun orang
bodoh.

14 (2-13)
15 Orang bodoh akan mati, demikian

juga aku. Jadi, apakah gunanya segala
kebijaksanaanku? Aku sadar bahwa
kebijaksanaan pun sia-sia belaka.

16 Karena yang bijaksana maupun
yang bodoh sama-sama akan mati,
dan pada hari-hari yang akan datang
kedua-duanya akan dilupakan orang.

17 Maka sekarang aku membenci hidup
karena semuanya itu tidak masuk akal;
semuanya adalah kebodohan, sama
seperti mengejar-ngejar angin.

18 Ada satu hal yang sangat
menyebalkan bagiku, yaitu bahwa
aku harus meninggalkan hasil segala
jerih payahku kepada orang-orang
sesudah aku.

19 Dan siapakah yang dapat memastikan
apakah anakku akan menjadi orang
bijak atau orang bodoh? Walaupun
demikian, segala milikku akan
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diberikan kepadanya. Sungguh-sungguh
mematahkan semangat!

20 Dengan demikian aku menjadi putus
asa dan tidak lagi mencari kepuasan
dengan bekerja keras. Karena walaupun
aku menghabiskan hidupku mencari
kebijaksanaan, pengetahuan, dan
kecakapan; aku harus meninggalkan
segala milikku kepada seseorang yang
tidak pernah bekerja untuk itu. Ia
mewarisi segala hasil usahaku dengan
cuma-cuma. Ini bukan saja bodoh,
melainkan juga tidak adil. Jadi, apakah
yang diperoleh orang untuk segala
jerih payahnya? Hari-hari yang penuh
dengan kesedihan dan kedukaan, dan
malam-malam yang merisaukan dan
menggelisahkan. Semua itu sia-sia
belaka.

21 (2-20)
22 (2-20)
23 (2-20)
24 Maka terpikirlah olehku bahwa tidak

ada yang lebih baik bagi orang daripada
menikmati makanan serta minumannya
dan pekerjaannya. Kemudian aku sadar
bahwa kesenangan ini pun berasal dari
tangan Allah. Siapakah yang dapat
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makan dan merasakan kenikmatan
kalau terpisah dari Dia? Karena
Allah memberikan kebijaksanaan,
pengetahuan, dan sukacita kepada
orang yang menyukakan hati-Nya;
tetapi kepada orang yang berdosa Allah
memberikan tugas untuk mengumpulkan
dan menimbun kekayaan yang kemudian
akan diberikan kepada orang yang
menyukakan hati-Nya. Jadi, di sini pun
kita dapat melihat contoh kesia-siaan,
sama seperti mengejar-ngejar angin
belaka.

25 (2-24)
26 (2-24)

3
1 UNTUK segala sesuatu ada
waktunya:

2 Ada waktu untuk dilahirkan; Ada
waktu untuk mati; Ada waktu untuk
menanam; Ada waktu untuk menuai;

3 Ada waktu untuk membunuh; Ada
waktu untuk menyembuhkan; Ada waktu
untuk merobohkan; Ada waktu untuk
membangun kembali;

4 Ada waktu untuk menangis; Ada
waktu untuk tertawa; Ada waktu untuk
bersedih hati; Ada waktu untuk menari;
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5 Ada waktu untuk menyerakkan batu;

Ada waktu untuk mengumpulkan batu;
Ada waktu untuk memeluk; Ada waktu
untuk tidak memeluk;

6 Ada waktu untuk menemukan; Ada
waktu untuk kehilangan; Ada waktu
untuk menyimpan; Ada waktu untuk
membuang;

7 Ada waktu untuk merobek; Ada
waktu untuk menjahit; Ada waktu untuk
berdiam diri; Ada waktu untuk berbicara;

8 Ada waktu untuk mengasihi; Ada
waktu untuk membenci; Ada waktu
untuk berperang; Ada waktu untuk
berdamai.

9 Apakah yang sesungguhnya diperoleh
orang untuk segala jerih payahnya?

10 Aku telah memikirkan hal ini
sehubungan dengan berbagai pekerjaan
yang telah diberikan Allah kepada
manusia.

11 Ia membuat segala sesuatu indah
pada waktunya. Walaupun Allah telah
menanamkan kekekalan di dalam hati
manusia, namun mereka tidak dapat
melihat keseluruhan pekerjaan Allah dari
awal sampai akhir.



Pengkhotbah 3.12–16 10
12 Karena itu, aku mengambil

kesimpulan bahwa, pertama-tama,
tidak ada yang lebih baik bagi manusia
daripada merasa bahagia dan menikmati
kesenangan selama ia dapat.

13 Kedua, bahwa ia hendaknya makan
dan minum, dan menikmati hasil jerih
payahnya karena semua itu adalah
pemberian Allah.

14 Aku tahu bahwa apa pun yang
dilakukan Allah akan tetap untuk
selama-lamanya; tidak ada yang dapat
ditambahkan padanya atau dikurangi
daripadanya. Tujuan Allah dalam hal ini
ialah bahwa manusia hendaknya takut
akan Allah Yang Mahakuasa.

15 Apa pun yang ada sekarang, pernah
ada dahulu kala; dan apa pun yang
akan ada kemudian hari, pernah ada
sebelumnya; apa yang ada dahulu kala
dan sudah menghilang, dibiarkan Allah
ada lagi.

16 Lagipula, aku melihat bahwa di
mana-mana di seluruh bumi ini keadilan
disisihkan oleh kejahatan dan bahwa
pengadilan-pengadilan pun bersifat tidak
adil.
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17 Aku berkata kepada diriku sendiri,

"Pada waktunya Allah akan mengadili
segala yang dilakukan oleh manusia,
baik maupun buruk."

18 Kemudian aku sadar bahwa Allah
sedang membiarkan dunia ini terus di
dalam dosa; Ia sedang menguji manusia
supaya manusia mengerti bahwa mereka
tidak lebih baik daripada binatang.

19 Karena manusia maupun binatang
sama-sama menghirup udara dan kedua-
duanya akan mati. Jadi, sebenarnya
manusia tidak mempunyai kelebihan
atas binatang; sungguh menggelikan
sekali!

20 Semua menuju ke satu tempat,
mereka berasal dari debu dan akan
kembali kepada debu.

21 Karena siapakah yang dapat
membuktikan bahwa roh manusia pergi
ke atas dan roh binatang pergi ke bawah
kepada debu?

22 Jadi, aku melihat bahwa tidak
ada yang lebih baik bagi manusia
selain daripada merasa bahagia dalam
pekerjaan mereka. Itulah bagian mereka
dalam kehidupan ini yang dapat mereka
nikmati sekarang. Karena setelah
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mereka mati, siapakah yang dapat
menghidupkan mereka kembali untuk
menikmati apa yang ada pada masa
yang akan datang?

4
1 KEMUDIAN aku melihat segala
penindasan dan kesedihan di seluruh

muka bumi -- air mata orang-orang yang
tertindas -- tanpa ada seorang pun yang
menolong mereka, sedangkan di pihak
para penindas ada sekutu-sekutu yang
kuat.

2 Karena itu, aku berpendapat bahwa
orang-orang yang telah mati lebih baik
nasibnya daripada orang-orang yang
hidup.

3 Dan yang paling beruntung ialah
orang-orang yang belum dilahirkan, dan
belum pernah melihat segala keburukan
dan kejahatan di mana-mana di muka
bumi ini.

4 Kemudian aku melihat bahwa pada
dasarnya segala jerih payah dan
keberhasilan orang didorong oleh
perasaan iri hatinya. Tetapi ini pun
tidak ada gunanya, sama seperti
mengejar-ngejar angin belaka.

5 Orang bodoh tidak mau bekerja dan
hampir-hampir mati kelaparan, namun
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demikian ia merasa bahwa lebih baik
bermalas-malas dan asal hidup saja.
Untuk apa berjerih payah kalau pada
akhirnya semua itu sia-sia belaka?

6 (4-5)
7 Ada lagi kesia-siaan yang kulihat di

mana-mana di muka bumi ini.
8 Ada orang yang hidup seorang diri

saja, tanpa anak ataupun saudara,
namun ia membanting tulang untuk
terus-menerus mengumpulkan
kekayaan. "Kepada siapakah semuanya
itu akan kutinggalkan?" tanyanya.
"Untuk apa aku mengorbankan begitu
banyak kesenangan?" Semua itu sia-sia
dan sungguh-sungguh menyedihkan.

9 Jika dua orang bekerja sama akan
dapat menyelesaikan lebih banyak
daripada satu orang saja bekerja dua
kali, karena berdua dapat mencapai hasil
yang lebih baik.

10 Jika yang seorang jatuh, yang
lain dapat membangunkannya. Tetapi
sungguh malang bagi orang yang
jatuh tanpa ada orang lain untuk
membangunkannya.

11 Demikian pula, jika orang tidur
berdua mereka dapat saling
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menghangatkan, tetapi bagaimana
satu orang dapat menghangatkan dirinya
sendiri?

12 Orang yang berjalan seorang diri
mudah diserang dan dikalahkan, tetapi
dua orang akan dapat bertahan dan
mengalahkan lawan. (Tiga orang lebih
baik lagi.) Tali tiga lembar tidak mudah
diputuskan.

13 Seorang anak muda yang miskin
tetapi bijaksana lebih baik daripada
seorang raja tua yang bodoh dan tidak
mau menerima nasihat.

14 Karena anak muda seperti itu
mungkin menjadi raja, walaupun ia baru
keluar dari penjara dan ia dilahirkan
dalam kemiskinan.

15 Semua orang bersedia membantu
anak muda seperti itu, bahkan untuk
merebut takhta sekalipun.

16 Ia dapat memimpin jutaan orang dan
menjadi populer. Tetapi angkatan yang
lebih muda menjadi dewasa, kemudian
menolak dia! Jadi, semua itu pun sia-sia
saja, sama seperti mengejar-ngejar
angin.
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5
1 (4-17) Berhati-hatilah pada waktu
engkau masuk Bait Allah. Bukalah

telingamu dan tutuplah mulutmu.
2 (1,2) JANGANLAH sembarangan

berjanji kepada Allah. Itu adalah dosa
karena Ia ada di surga dan engkau ada di
bumi. Janganlah berlaku bodoh dengan
menghamburkan kata-kata. Sama
seperti banyak pikiran menyebabkan
mimpi buruk, demikian juga kebodohan
menyebabkan orang banyak bicara.

3 (5-2)
4 (5-3) Jadi, apabila engkau berjanji

kepada Allah bahwa engkau akan
melakukan sesuatu, lakukanlah dengan
segera. Janganlah menunda-nunda
karena Allah tidak senang kepada orang
yang berlaku bodoh. Tepatilah janjimu
kepada-Nya.

5 (5-4) Lebih baik engkau tidak
bernazar daripada bernazar tetapi tidak
menepatinya.

6 (5-5) Dalam hal itu mulutmu membuat
engkau berdosa. Janganlah mencoba
membela diri dengan mengatakan
kepada utusan Bait Allah bahwa
nazarmu adalah suatu kekhilafan. Itu
akan membuat Allah sangat murka; dan
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mungkin Ia akan meniadakan hasil jerih
payahmu.

7 (5-6) Berangan-angan saja tanpa
bekerja adalah suatu kebodohan, dan
kata-kata yang kosong mendatangkan
keruntuhan. Hendaknya engkau takut
akan Allah.

8 (5-7) Jika engkau melihat orang
miskin ditindas orang kaya dan keadilan
diselewengkan di mana-mana, janganlah
heran! Karena setiap pegawai ada
di bawah perintah atasannya dan
atasannya itu tunduk kepada pimpinan
yang lebih atas lagi. Dan di atas mereka
semua ada raja.

9 (5-8) Sungguh beruntung memiliki
raja yang mengabdi kepada negaranya!
Hanya dialah yang dapat menciptakan
ketertiban di tengah-tengah kekacauan
ini.

10 (5-9) Orang yang mencintai
uang tidak akan pernah merasa
mempunyai cukup uang. Bodoh sekali
jika orang beranggapan bahwa kekayaan
mendatangkan kebahagiaan.

11 (5-10) Lebih banyak uang yang
dimiliki, lebih banyak pula yang
dibelanjakan, sampai pada batas
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penghasilan. Jadi, apakah untungnya
memiliki kekayaan, kecuali barangkali
untuk memuaskan mata belaka!

12 (5-11) Orang yang bekerja keras
nyenyak tidurnya, apakah ia makan
sedikit ataupun banyak, tetapi orang
kaya susah tidur (karena menghadapi
banyak kekuatiran).

13 (5-12) (5-13) Ada lagi kemalangan
yang telah kulihat di mana-mana, yaitu
kekayaan yang amblas karena usaha
dagang yang gagal sehingga tidak
ada yang tersisa untuk diwariskan si
pengusaha itu kepada anaknya.

14 (5-13)
15 (5-14) Orang yang berspekulasi akan

segera kembali kepada keadaannya yang
semula, seperti ketika ia keluar dari
kandungan ibunya -- tidak mempunyai
apa-apa.

16 (5-15) Ini juga adalah kemalangan
karena segala jerih payahnya sia-sia
saja; semuanya hilang lenyap.

17 (5-16) Sepanjang sisa hidupnya ia
selalu murung, patah semangat, kecewa,
dan kesal.

18 (5-17) Kemudian aku menyadari
bahwa setidak-tidaknya ada satu hal
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yang baik, yaitu sudah sepatutnyalah
orang makan dan minum, merasa
puas dengan kedudukannya, dan
menikmati pekerjaannya selama Allah
memperkenankan dia hidup.

19 (5-18) (5-19) Dan tentu saja baik
sekali jika orang diberi kekayaan
oleh Allah, dan diberi kesehatan
untuk menikmati kekayaan itu. Dapat
menikmati pekerjaan dan menerima
keadaan dalam hidup, benar-benar
merupakan pemberian Allah. Orang yang
demikian tidak perlu mengenang masa
lampaunya dengan sedih karena Allah
memberi dia sukacita.

20 (5-19)

6
1 ADA satu lagi kemalangan yang
telah kulihat di mana-mana:

2 Allah telah memberikan kepada
beberapa orang kekayaan dan
kehormatan yang besar sehingga
mereka dapat memperoleh segala
sesuatu yang diingini mereka, tetapi Ia
tidak memberi mereka kesehatan untuk
menikmatinya. Mereka mati dan orang
lain mendapat semua kekayaan itu.
Ini adalah kesia-siaan dan merupakan
kenyataan yang pahit.
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3 Orang mungkin mempunyai seratus

anak dan mencapai usia lanjut, tetapi
semua itu tidak ada gunanya jika ia
tidak dapat menikmati kekayaannya dan
pada waktu matinya ia tidak dikuburkan
dengan layak. Menurut pendapatku lebih
baik kalau ia dilahirkan mati.

4 Karena walaupun kelahirannya itu
sia-sia dan berakhir dalam kegelapan,
bahkan ia tidak bernama

5 dan tidak pernah melihat matahari,
namun keadaan seperti itu masih lebih
baik daripada menjadi orang tua yang
dirundung malang.

6 Walaupun orang hidup dua kali seribu
tahun, apa gunanya kalau ia tidak
mendapat kepuasan?

7 Orang bijak maupun orang bodoh
sama-sama mencari makan, namun
rupanya mereka tidak pernah merasa
puas.

8 Apakah kelebihan orang yang
bijaksana dari orang yang bodoh?
Apakah keuntungan orang miskin yang
mempunyai kelakuan yang baik di
hadapan manusia?

9 (Seekor burung di tangan lebih
berharga daripada seratus ekor di
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udara.) Menggunakan kesempatan
baik yang sudah ada lebih baik
daripada mengangan-angankan hal
yang muluk-muluk. Ini pun ternyata
suatu kebodohan, sama seperti
mengejar-ngejar angin.

10 Segala sesuatu sudah ditentukan.
Keadaan setiap orang sudah diketahui
sejak dahulu kala. Jadi, tidak ada
gunanya berbantah-bantah dengan yang
lebih kuat daripada dirinya (yaitu dengan
Allah atau dengan kematian).

11 Lebih banyak kata-kata, lebih sedikit
lagi artinya. Jadi, apa gunanya banyak
bicara?

12 Dalam masa hidup yang pendek
dan tidak berarti ini, adakah orang
yang dapat menunjukkan cara hidup
yang paling baik? Adakah orang yang
mengetahui apa yang akan terjadi di
dunia ini setelah ia mati? Siapakah yang
mengetahui masa depan?

7
1 NAMA yang harum lebih berharga
daripada minyak wangi yang paling

mahal sekalipun. Hari kematian lebih
baik daripada hari kelahiran!

2 Lebih baik menghadiri upacara
pemakaman daripada menghadiri pesta,
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karena setiap orang pasti akan mati dan
ada baiknya jika orang memikirkan hal
itu sementara ia hidup.

3 Kesedihan lebih baik daripada tawa ria
karena kesedihan mempunyai pengaruh
yang melembutkan hati.

4 Ya, hati orang yang bijak ada di rumah
orang berkabung, sedangkan hati orang
bodoh hanya memikirkan kesenangan
dan pesta pora.

5 Lebih baik dikecam oleh orang bijak
daripada dipuji oleh orang bodoh.

6 Pujian orang bodoh kosong dan tidak
berarti, seperti bunyi gemertak semak
duri yang terbakar di bawah kuali. Bodoh
sekali orang yang terkesan olehnya!

7 Pemerasan dan penindasan
menyebabkan orang bijak menjadi
orang bodoh, sedangkan uang suap
merusakkan akal sehatnya.

8 Menyelesaikan lebih memuaskan
daripada memulai! Panjang sabar lebih
baik daripada tinggi hati!

9 Janganlah cepat marah karena sikap
seperti itu adalah sikap orang yang
bodoh.

10 Janganlah merindukan masa lalu
yang kauanggap menyenangkan, karena
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engkau tidak tahu apakah masa itu
benar-benar lebih baik daripada masa
sekarang! Anggapanmu itu bukan timbul
dari kebijaksanaan.

11 Kebijaksanaan sama baiknya dengan
kekayaan, bahkan lebih baik.

12 Engkau dapat memperoleh
perlindungan dengan kebijaksanaan
atau dengan uang, tetapi kebijaksanaan
memelihara kehidupan orang yang
memilikinya.

13 Perhatikanlah apa yang telah
diperbuat Allah dan janganlah melawan
kenyataan-kenyataan yang ada.

14 Nikmatilah kemakmuran kapan
saja engkau diberi kesempatan untuk
menikmatinya, dan apabila datang
kesulitan, ketahuilah bahwa kesulitan
maupun kemakmuran sama-sama
berasal dari Allah supaya semua orang
sadar bahwa tidak ada orang yang tahu
apa yang akan terjadi di masa yang akan
datang dalam hidupnya.

15 Dalam hidup yang sia-sia ini aku
telah melihat segala-galanya, termasuk
kenyataan bahwa ada orang baik yang
mati muda dan orang jahat yang hidup
lama. Karena itu, janganlah terlalu
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baik atau terlalu bijaksana! Untuk
apa merusak diri sendiri? Sebaliknya,
janganlah terlalu jahat. Janganlah
berlaku bodoh! Untuk apa engkau mati
sebelum waktunya?

16 (7-15)
17 (7-15)
18 Berpeganglah pada yang satu dan

jangan melepaskan yang satu lagi. Jika
engkau takut akan Allah, engkau akan
terhindar dari kedua keadaan yang tidak
menguntungkan.

19 Orang bijaksana lebih kuat daripada
sepuluh penguasa kota.

20 Dan di seluruh permukaan bumi ini
tidak ada seorang pun yang selalu baik
dan tidak pernah berdosa.

21 Janganlah suka mendengarkan
percakapan orang dengan sembunyi-
sembunyi, kalau-kalau engkau
mendengar pelayanmu mengutuki
engkau! Karena engkau tahu betapa
seringnya engkau sendiri mengutuki
orang lain!

22 (7-21)
23 Aku berkata, "Aku akan menjadi

bijaksana." Aku telah berusaha, tetapi
tidak berhasil.
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24 Kebijaksanaan jauh daripadaku dan

sangat dalam, sukar dicari.
25 Aku mencari ke mana-mana dengan

tekad untuk menemukan kebijaksanaan
dan sebabmusabab segala perkara,
dan untuk membuktikan kepada
diriku sendiri bahwa kejahatan adalah
perbuatan yang bodoh dan kebebalan
adalah perbuatan yang gila.

26 Seorang pelacur lebih pahit
daripada maut, seperti jala atau jerat.
Tangannya seperti belenggu. Orang yang
menyukakan hati Allah akan menjauhkan
diri dari dia, tetapi orang berdosa akan
terjerumus ke dalam perangkapnya.

27 Inilah kesimpulanku, kata
Pengkhotbah, yang selangkah demi
selangkah kucapai setelah mengadakan
penyelidikan ke segala penjuru: Satu
dari seribu orang yang kutanyai
dapat disebut bijaksana, tetapi di antara
mereka tidak terdapat orang perempuan,
tidak seorang pun!

28 (7-27)
29 Aku dapati pula bahwa walaupun

Allah telah menjadikan manusia yang
jujur, namun masing-masing telah
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berpaling dan mengikuti jalannya sendiri
-- jalan yang menuju kebinasaan.

8
1 ALANGKAH baiknya menjadi
orang bijaksana, yang mengerti

berbagai-bagai hal, dan yang dapat
menjelaskan serta menafsirkan hal-hal
itu. Kebijaksanaan menyinari wajah
orang dan melembutkan kekerasan
wajahnya.

2 Taatilah raja sesuai dengan
sumpahmu kepada Allah. Janganlah
berusaha melepaskan diri dari
kewajibanmu sekalipun kewajiban
itu tidak menyenangkan. Karena raja
menghukum orang-orang yang tidak
taat.

3 (8-2)
4 Perintah raja didukung oleh kuasa

yang besar dan tidak seorang pun dapat
melawan atau meragukannya.

5 Orang yang menaati raja tidak akan
dihukum. Orang bijaksana akan mencari
waktu dan cara untuk melakukan apa
yang diperintahkan raja.

6 Ya, ada waktunya dan caranya untuk
segala sesuatu walaupun orang dibebani
dengan kesusahan.
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7 Karena tidak seorang pun mengetahui

masa depan, bagaimana orang dapat
mengetahui apa yang akan terjadi?

8 Tidak seorang pun dapat menahan
nyawanya supaya jangan meninggalkan
tubuhnya. Tidak seorang pun dapat
menolak maut, atau mempunyai kuasa
mencegah datangnya hari kematian.
Tidak seorang pun dibebaskan dari
keharusan turut berperang pada masa
perang dan dari pergumulan yang
mengerikan itu. Kejahatan seseorang
pasti tidak dapat menolongnya pada
waktu itu.

9 Aku telah merenungkan segala
sesuatu yang terjadi di dunia ini, di
mana orang menggunakan kekuasaan
untuk saling mencelakakan. Aku telah
melihat orang-orang jahat dimakamkan.
Sementara teman-teman orang jahat
itu pulang dari pekuburan, mereka lupa
akan kejahatannya dan memuji-muji
dia di kota tempat ia melakukan banyak
kejahatan. Alangkah anehnya!

10 (8-9)
11 Karena Allah tidak segera

menghukum orang-orang berdosa,
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orang merasa bebas untuk berbuat
jahat.

12 Tetapi, walaupun orang melakukan
kejahatan sebanyak seratus kali dan
tetap hidup, aku tahu benar bahwa
orang yang takut akan Allah keadaannya
akan lebih baik.

13 Orang jahat tidak akan hidup lama
dan baik. Hari-hari mereka akan berlalu
secepat bayangan karena mereka tidak
takut akan Allah.

14 Ada suatu keanehan yang terjadi
di atas bumi ini: Orang-orang benar
menerima ganjaran yang seharusnya
diterima orang jahat, dan orang-orang
jahat menerima pahala yang seharusnya
diterima orang benar. Ini pun sia-sia!

15 Kemudian aku memutuskan
untuk menggunakan waktuku untuk
bersenang-senang karena aku merasa
bahwa di seluruh permukaan bumi ini
tidak ada yang lebih baik bagi seseorang
selain makan, minum, dan bersenang-
senang. Itulah kebahagiaan yang
diharapkannya akan tetap dinikmati
sepanjang hidupnya, dalam segala
pekerjaan berat yang diberikan Allah
kepada manusia di manapun juga.
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16 Dalam usahaku mencari

kebijaksanaan, aku memperhatikan
segala apa yang terjadi di seluruh
bumi, segala kegiatan yang tidak ada
hentinya, siang maupun malam. Aku
menyadari bahwa hanya Allah yang
dapat mengetahui segala-galanya,
sedangkan orang yang paling bijaksana
yang mengatakan bahwa ia tahu
segala-galanya, sebenarnya ia tidak
tahu!

17 (8-16)

9
1 SETELAH semua itu kuselidiki
dengan saksama, kudapati bahwa

orang-orang yang benar dan bijaksana
serta segala perbuatan mereka berada
di bawah kuasa Allah; tidak ada seorang
pun yang mengetahui apakah ia akan
dikasihi atau dibenci. Segala-galanya
ada di tangan Allah.

2 Semua orang menghadapi nasib yang
sama, apakah mereka baik atau jahat,
orang yang menyembah Allah ataupun
tidak, orang yang suci hatinya ataupun
tidak. (Kelihatannya sungguh tidak
adil.) Semua orang menghadapi nasib
yang sama: Orang benar ataupun orang
berdosa, orang yang berani bersumpah
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ataupun yang takut bersumpah. Sebab
itulah orang tidak berusaha berbuat baik,
tetapi lebih suka mengikuti jalannya
sendiri yang gila, karena tidak ada
harapan; bagaimanapun juga, yang akan
dihadapi mereka hanyalah kematian.

3 (9-2)
4 Harapan hanya ada bagi yang hidup.

"Lebih baik menjadi anjing yang hidup
daripada menjadi singa yang mati!"

5 Yang hidup setidak-tidaknya tahu
bahwa mereka akan mati. Tetapi yang
mati tidak tahu apa-apa, tidak ada upah
lagi bagi mereka; bahkan mereka sudah
hilang dari ingatan orang!

6 Segala sesuatu yang mereka lakukan
semasa hidup mereka, apakah itu
mengasihi, membenci, atau mengiri,
sudah lama berlalu, dan sekarang
mereka tidak lagi dapat mengambil
bagian dalam suatu apa pun di bumi ini.

7 Jadi, makanlah, minumlah, dan
bersenang-senanglah, karena
bagi Allah sama saja. Ia sudah
memperkenankannya.

8 Kenakan selalu pakaian yang putih
dan pakailah minyak wangi!
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9 Nikmatilah hidup dengan istrimu, yang

kaukasihi seumur hidupmu yang sia-sia
ini, karena istri yang diberikan Allah
kepadamu adalah upah terbaik di dunia
ini untuk segala jerih payahmu.

10 Apa pun yang engkau lakukan,
lakukanlah dengan sebaik-baiknya,
karena di dalam alam maut yang sedang
kautuju tidak akan ada lagi pekerjaan,
perencanaan, pengetahuan, ataupun
hikmat.

11 Ada satu hal lain yang kulihat di
atas bumi ini, yaitu bahwa orang yang
paling cepat larinya tidak selalu menang
dalam perlombaan, yang paling kuat
tidak selalu menang dalam pergumulan,
yang bijaksana tidak selalu dilimpahi
makanan, yang pandai tidak selalu kaya,
dan yang berpengetahuan tidak selalu
berhasil. Semua itu bergantung pada
tempat dan waktunya yang tepat.

12 Sama seperti ikan yang tertangkap di
dalam jala, atau burung yang tertangkap
di dalam jaring, demikian jugalah
orang tidak tahu kapan ia akan ditimpa
kemalangan.
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13 Ada lagi yang sangat mengesankan

bagiku sementara aku memperhatikan
kehidupan manusia:

14 Ada sebuah kota kecil yang
berpenduduk sedikit. Seorang raja yang
perkasa datang dengan bala tentaranya
dan mengepung kota itu.

15 Di kota itu ada seorang yang
bijaksana, tetapi sangat miskin.
Dengan kebijaksanaannya ia dapat
menyelamatkan kota itu. Tetapi setelah
itu tidak ada seorang pun yang ingat
akan dia.

16 Lalu aku sadar bahwa walaupun
kebijaksanaan lebih baik daripada
kekuatan, namun jika orang bijaksana
itu miskin, ia akan dihina dan
perkataannya tidak dihiraukan orang.

17 Sungguhpun demikian, perkataan
orang bijaksana yang diucapkan dengan
tenang lebih diperhatikan daripada
teriakan raja orang-orang bodoh.

18 Kebijaksanaan lebih ampuh daripada
senjata perang, tetapi kekeliruan
yang kecil akan merusak seluruh
pekerjaan yang baik (-- nila setitik dapat
merusakkan susu sebelanga).
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10
1 BANGKAI lalat menyebabkan
minyak wangi berbau busuk!

Ya, satu kesalahan kecil lebih besar
pengaruhnya daripada kebijaksanaan
dan kehormatan yang banyak.

2 Hati orang bijaksana cenderung untuk
memilih ke kanan, melakukan yang baik;
sedangkan hati orang bodoh cenderung
untuk memilih ke kiri, melakukan yang
jahat.

3 Orang bodoh sudah dapat kita kenali
bahkan dari cara ia berjalan di sepanjang
jalan.

4 Jika majikanmu memarahi engkau,
janganlah engkau minta berhenti!
Sikap yang tenang akan meredakan
amarahnya.

5 Ada lagi satu kejahatan yang kulihat
sementara aku memperhatikan dunia
ini, suatu keadaan yang menyedihkan
tentang para raja dan para penguasa.

6 Aku telah melihat orang bodoh diberi
kedudukan yang tinggi, sedangkan orang
kaya diberi kedudukan yang rendah.

7 Bahkan aku telah melihat hamba-
hamba berkuda, sedangkan pembesar-
pembesar berjalan kaki seperti para
hamba!
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8 Siapa menggali lubang, ia sendiri

mungkin terperosok ke dalamnya. Siapa
membongkar tembok tua, ia mungkin
dipagut ular! Siapa bekerja di tambang
batu, ia mungkin tertimpa batu! Siapa
membelah kayu, ia mungkin celaka
karenanya. (Ada risiko dalam setiap
ayunan kapak!)

9 (10-8)
10 Kapak yang tumpul menghabiskan

banyak tenaga. Bersikaplah bijaksana
dan asahlah mata kapakmu supaya
engkau berhasil.

11 Kalau ular sudah memagut sebelum
kena mantera, tukang mantera tidak
berguna lagi. Apabila kerbau sudah dicuri
orang, tidak ada gunanya mengunci
pintu kandang.

12 Perkataan orang yang bijaksana
sungguh menyenangkan, tetapi
perkataan orang bodoh menjerumuskan
dia ke jurang keruntuhan; karena
ia memulai pembicaraannya dengan
kebodohan, dan mengakhirinya dengan
kegilaan yang mencelakakan.

13 (10-12)
14 Orang bodoh banyak bicara seolah-

olah ia mengetahui segala sesuatu
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mengenai masa depan. Tetapi siapakah
dapat mengetahui dengan pasti apa
yang akan terjadi di masa depan?

15 Orang bodoh begitu direpotkan oleh
pekerjaan yang kecil sehingga ia tidak
bertenaga lagi untuk melakukan hal
yang sangat mudah sekalipun. Orang
yang tidak tahu jalan, tidak akan sampai
ke kota.

16 Celakalah negeri yang rajanya
seorang kanak-kanak dan yang para
pemimpinnya sudah berpesta pora
dan bermabuk-mabuk pada pagi hari.
Berbahagialah negeri yang rajanya
agung dan yang para pemimpinnya
bekerja keras, lalu mereka makan dan
minum sekadar untuk memperkuat diri
dalam menghadapi tugas-tugas yang
mendatang!

17 (10-16)
18 Kemalasan membiarkan atap bocor

sehingga kasau-kasau menjadi lapuk.
19 Pesta mendatangkan tawa ria,

anggur memberi kegembiraan, dan uang
memungkinkan segala-galanya!

20 Janganlah sekali-kali mengutuki
raja, dalam pikiran pun jangan; juga
jangan mengutuki orang kaya sekalipun
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di dalam kamar tidurmu, karena
burung yang di udara mungkin akan
menyampaikan kepada mereka apa yang
kaukatakan.

11
1 BERILAH dengan limpah karena
kelak pemberian-pemberianmu

akan kembali kepadamu.
2 Bagikan pemberianmu di antara

banyak orang -- tujuh atau delapan
orang -- karena pada hari-hari yang
mendatang engkau sendiri mungkin
memerlukan banyak pertolongan.

3 Apabila awan-awan sudah sarat, hujan
pun turunlah. Apabila pohon tumbang
ke selatan atau ke utara, maka pohon
itu akan tetap tergeletak di tempat
jatuhnya.

4 Jika engkau selalu menunggu-nunggu
keadaan yang sempurna untuk menabur,
engkau tidak akan menuai, tidak akan
ada sesuatu pun yang dapat kauhasilkan.

5 Sama seperti manusia tidak dapat
mengetahui jalannya angin, atau
bagaimana tubuh bayi dibentuk dalam
kandungan ibunya (dan nafas hidup
dihembuskan ke dalamnya), demikian
juga manusia tidak dapat mengetahui
cara kerja Allah.
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6 Taburkanlah benih pada pagi hari dan

jangan bermalas-malas pada sore hari
karena engkau tidak tahu mana yang
akan memberikan hasil, mungkin juga
keduanya.

7 Alangkah bahagianya boleh menikmati
hidup ini!

8 Berapa pun panjangnya umur
seseorang, biarlah dia bersukacita
sepanjang hidupnya, tetapi hendaknya
ia ingat bahwa kekekalan jauh lebih
panjang. Segala sesuatu di dunia ini
sia-sia saja kalau dibandingkan dengan
kekekalan.

9 Hai anak muda, alangkah indahnya
masa muda itu! Nikmatilah setiap saat
dalam masa mudamu! Lakukanlah segala
sesuatu yang kauinginkan! Nikmatilah
segala macam kesenangan, tetapi
ingatlah bahwa segala perbuatanmu
harus kaupertanggungjawabkan kepada
Allah.

10 Jadi, buanglah kesedihan dan
penderitaan, tapi ingatlah bahwa masa
mudamu itu dengan masa depannya
mungkin berlalu dengan sia-sia.

12
1 INGATLAH akan Penciptamu
pada masa mudamu sebelum
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datangnya tahun-tahun yang malang,
pada waktu engkau tidak lagi dapat
menikmati hidup.

2 Pada waktu itu akan terlambat
sudah untuk berusaha mengingat Dia
karena matahari dan terang bulan dan
bintang-bintang telah menjadi redup
pada penglihatanmu, dan tidak ada lagi
berkas cahaya di antara awan-awanmu.

3 Akan datang waktunya tubuhmu
gemetar karena tua, kakimu yang kuat
menjadi lemah, gigimu terlalu sedikit
untuk dapat bekerja dengan semestinya,
dan matamu menjadi rabun.

4 Pada waktu itu bibirmu akan
dikatupkan rapat-rapat sementara
engkau makan karena semua gigimu
sudah rontok. Engkau akan terbangun
pada waktu subuh, pada waktu burung-
burung mulai berkicau, tetapi engkau
sendiri tuli dan suaramu gemetar tidak
bernada.

5 Engkau menjadi takut akan tempat-
tempat yang tinggi dan takut pergi
ke jalan -- seorang tua renta dengan
kulit keriput dan kepala beruban, yang
berjalan terseok-seok, tanpa nafsu
berahi. Lalu engkau akan mendekati
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tempat kediamanmu yang kekal
sementara yang turut berkabung
berjalan mengiringmu sepanjang jalan.

6 Ya, ingatlah akan Penciptamu selagi
engkau muda, sebelum rantai perak
(kehidupan) putus, dan mangkuk emas
pecah, dan tempayan hancur pada mata
air, dan roda timba rusak di atas sumur;

7 dan debu kembali menjadi tanah
seperti semula, dan roh kembali kepada
Allah yang telah memberikannya.

8 Semuanya sia-sia, kata Pengkhotbah,
sama sekali sia-sia.

9 Pengkhotbah itu bukan saja bijaksana,
tetapi ia juga mengajarkan kepada
orang lain semua yang diketahuinya;
ia mengumpulkan amsal, menguji, dan
menyusunnya.

10 Ia seorang guru yang baik, yang
mengajarkan apa yang diketahuinya itu
dengan cara yang menarik hati dan jujur.

11 Perkataan orang bijaksana itu
mendorong orang untuk bertindak.
Perkataan itu menekankan kebenaran-
kebenaran yang penting dengan kokoh,
bagaikan paku-paku yang tertancap
dalam-dalam -- diberikan oleh seorang
gembala.
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12 Tetapi Anakku, waspadalah:

Mencurahkan pendapat sampai
berbuku-buku pun tidak akan ada
habisnya. Mengejar pengetahuan dapat
berlangsung terus-menerus dan menjadi
sangat melelahkan!

13 Inilah kesimpulan akhir: Takutlah
akan Allah dan taatilah perintah-
perintah-Nya karena itulah kewajiban
setiap orang.

14 Allah akan mengadili kita untuk
segala sesuatu yang kita lakukan,
termasuk setiap hal yang tersembunyi,
yang baik maupun yang buruk.



Kidung Agung

1
1 KIDUNG segala kidung ini dikarang
oleh Raja Salomo:

2 "Ciumlah aku berkali-kali, karena
cintamu lebih nikmat daripada air
anggur.

3 Alangkah harum minyak wangimu,
dan alangkah agungnya namamu! Tidak
heran gadis-gadis cinta kepadamu!

4 Bawalah aku bersamamu; marilah kita
lari bersama!" "Raja telah membawa aku
ke dalam istananya. Betapa bahagianya
kami nanti!" "Kami bersukacita atas
engkau, kami sangat mengagumi
engkau. Kami memuji-muji cintamu
lebih daripada air anggur. Tidak heran
gadis-gadis cinta kepadamu!"

5 "Hai Gadis-gadis Yerusalem, aku
hitam tetapi cantik, seperti kemah orang
Kedar." "Indah seperti tirai-tirai di istana
Raja Salomo!"

6 "Janganlah menghina aku, (hai
Gadis-gadis Yerusalem,) hanya karena
kulitku hitam -- terik mataharilah yang
telah membuat aku begini. Saudara-
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saudaraku laki-laki marah kepadaku dan
menyuruh aku menjaga kebun-kebun
anggur. Tetapi kebun anggurku sendiri
tidak ada yang menjaga. (Lihatlah apa
yang terjadi atas diriku!)"

7 "Katakanlah kepadaku, ya Kekasihku,
ke manakah kaubawa kawanan
dombamu untuk mencari rumput hari
ini? Di manakah engkau beristirahat
dengan domba-domba itu pada tengah
hari? Karena aku akan datang menyusul
engkau ke situ, supaya aku tidak usah
mencari-cari ke sana ke mari di antara
kawanan domba teman-temanmu."

8 "Jika engkau tidak tahu, hai Manisku,
yang tercantik di antara wanita, ikutilah
jejak domba-domba ke perkemahan para
gembala. Gembalakanlah anak-anak
kambingmu di dekatnya.

9 Engkau sungguh cantik, Buah Hatiku,
bagaikan kuda betina yang menarik
kereta Firaun!

10 Alangkah indahnya pipimu, dengan
untaian rambut terjurai di atasnya!
Alangkah anggun lehermu dililit kalung
permata yang panjang itu.

11 Akan kami buatkan bagimu untaian
emas dan manik-manik perak."
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12 "Sementara raja berbaring di

peraduannya, semerbak minyak wangiku
memenuhi ruangan.

13 Kekasihku bagaikan sebungkus mur
tersisip di antara buah dadaku."

14 "Buah hatiku bagaikan serangkaian
bunga-bunga yang harum di kebun-
kebun anggur En-Gedi.

15 Alangkah cantiknya engkau,
Kekasihku, alangkah cantiknya! Matamu
lembut seperti burung merpati.

16 Sungguh cantik dan menarik engkau,
terbaring di peraduan yang empuk dan
nyaman,

17 di rumah yang tiang-tiangnya kayu
aras dan dinding-dindingnya kayu eru."

2
1 ADIS: "Aku bagaikan bunga
mawar dari Saron, bunga bakung di

lembah."
2 "Ya, buah hatiku bagaikan bunga

bakung di antara duri-duri, bila
dibandingkan dengan gadis-gadis lain."

3 "Kekasihku seperti pohon apel di
antara pohon-pohon liar di hutan,
kalau dibandingkan dengan anak-anak
muda lain. Aku suka duduk di bawah
naungannya dan buahnya sangat sedap.
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4 Ia membawa aku ke dalam ruang

perjamuan dan semua orang melihat
betapa ia mencintai aku.

5 Ah, kenyangkan dan segarkan aku
dengan cintamu -- 'kismis'-mu dan
'apel'-mu -- karena aku benar-benar
dimabuk asmara.

6 Tangan kirinya menyangga kepalaku
dan tangan kanannya memeluk aku.

7 Hai Gadis-gadis Yerusalem, demi
kijang-kijang dan rusa-rusa di taman,
aku mohon dengan sangat agar kalian
jangan membangunkan kekasihku.
Biarkan sampai ia terbangun sendiri!"

8 "Dengarlah! Itu kekasihku! Lihatlah
ia datang, melompat-lompat di atas
gunung-gunung dan meloncat-loncat di
atas bukit-bukit.

9 Kekasihku seperti kijang, ya, seperti
anak rusa. Lihatlah, ia berdiri di balik
tembok sambil melongok-longok ke
dalam melalui jendela, dan mengintai
melalui kisi-kisi.

10 "Kekasihku berkata kepadaku,
'Bangunlah, Buah Hatiku, Jelitaku,
marilah kita pergi.

11 Karena musim dingin sudah berlalu
dan hujan sudah berhenti.
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12 Bunga-bunga di padang mulai mekar;

sudah tiba waktunya bernyanyi dan
berdendang; burung-burung pun ramai
berkicau. Ya, musim semi sudah tiba.

13 (Tunas-tunas sudah bersemi,)
pohon-pohon mulai berbuah, dan
pokok-pokok anggur sedang berbunga.
Betapa semerbak baunya! Bangunlah,
Buah Hatiku, Jelitaku, marilah kita
pergi!'

14 "Merpatiku bersembunyi di balik batu-
batu karang di lereng gunung. Panggillah
aku, perdengarkanlah suaramu yang
merdu itu, dan perlihatkanlah wajahmu
yang tampan.

15 "Rubah-rubah kecil merusak kebun-
kebun anggur. Tangkapilah mereka,
karena pohon-pohon anggur sedang
berbunga semua.

16 "Kekasihku adalah milikku dan aku
adalah milik kekasihku. Ia sedang
menggembalakan domba di antara
bunga-bunga bakung!

17 Sebelum fajar merekah dan
bayang-bayang menghilang, kembalilah
kepadaku, Kekasihku; jadilah seperti
kijang, ya, seperti anak rusa di
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gunung-gunung yang penuh tanaman
rempah-rempah."

3
1 ADIS: "Pada malam hari kucari
kekasihku di atas ranjangku, tetapi

tidak kujumpai.
2 Aku bangun, lalu keluar ke lorong-

lorong dan jalan-jalan raya di kota
mencari dia, tetapi sia-sia.

3 Kepada para peronda yang kutemui
aku bertanya, 'Apakah kalian melihat
kekasihku?'

4 Tidak lama kemudian aku menjumpai
dia. Kupeluk dia dan tidak kulepaskan
sampai kami tiba di rumah ibuku, di
kamar tidur orang yang melahirkan aku.

5 Hai Gadis-gadis Yerusalem, demi
kijang-kijang dan rusa-rusa di taman,
aku mohon dengan sangat agar kalian
jangan membangunkan kekasihku.
Biarkan sampai ia terbangun sendiri!"

6 "Siapakah itu yang datang dari padang
gurun seperti tiang-tiang asap, diliputi
keharuman mur dan kemenyan dan
berbagai macam wangi-wangian yang
dijual oleh para pedagang?

7 Lihatlah, ternyata tandu Salomo yang
dikawal oleh enam puluh orang paling
perkasa dari antara bala tentaranya.
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8 Mereka semua mahir menggunakan

pedang dan pahlawan-pahlawan perang
yang berpengalaman. Masing-masing
menyandang pedang di pinggangnya,
siap (membela raja) terhadap serangan
pada malam hari.

9 Raja Salomo membuat sebuah tandu
dari kayu Libanon untuk dirinya.

10 Tiang-tiangnya dari perak, alasnya
dari emas, tempat duduknya berwarna
ungu, dan sandarannya bersulam sangat
indah sebagai pernyataan kasih dari
gadis-gadis Yerusalem."

11 "Keluarlah, dan lihatlah Raja Salomo,
hai Gadis-gadis Sion; lihatlah mahkota
yang dikenakan kepadanya oleh ibunya
pada hari pernikahannya, hari yang
menyukakan hatinya."

4
1 AJA: "Alangkah cantiknya engkau,
Buah Hatiku, alangkah cantiknya!

Matamu lembut seperti burung merpati.
Rambutmu yang ikal terurai dengan
indahnya, seperti kawanan kambing
yang sedang menuruni lereng Gunung
Gilead.

2 Gigimu putih seperti kawanan domba
yang baru dicukur dan dibasuh bersih;
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berpasangan dengan sempurna tanpa
ada satu pun yang hilang.

3 Bibirmu seperti pita merah dan
mulutmu sungguh indah! Pipimu seperti
belahan buah delima di balik untaian
rambutmu.

4 Lehermu anggun seperti menara Daud
yang bertatahkan seribu perisai para
pahlawan.

5 Buah dadamu seperti sepasang anak
kijang kembar yang sedang makan
rumput di antara bunga-bunga bakung.

6 Sebelum fajar merekah dan bayang-
bayang menghilang, aku akan pergi ke
gunung mur dan ke bukit kemenyan.

7 Alangkah cantiknya engkau, Buah
Hatiku; tak ada cacat cela padamu.

8 "Marilah pergi bersama aku dari
Libanon, Pengantinku. Kita akan
memandang ke bawah dari puncak
Gunung Amana, dari puncak Gunung
Senir dan Gunung Hermon, tempat
tinggal singa dan macan tutul.

9 Engkau telah mendebarkan hatiku,
Adindaku, Pengantinku; aku terpesona
oleh kedipan matamu, oleh butir manik
dari kalungmu.
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10 Betapa sedapnya cintamu, Adindaku,

Pengantinku, jauh lebih sedap daripada
air anggur. Keharuman cintamu lebih
semerbak daripada minyak wangi dan
rempah-rempah yang paling mahal
sekalipun.

11 Bibirmu, oh Pengantinku, meneteskan
madu. Ya, di bawah lidahmu ada madu
dan susu, dan bau pakaianmu seperti
bau gunung-gunung dan pohon aras di
Libanon.

12 "Pengantinku bagaikan kebun pribadi,
sebuah mata air yang tidak boleh dimiliki
oleh orang lain, pancuran air milikku
sendiri.

13 Engkau seperti kebun yang
menghasilkan buah-buah yang lezat,
dengan wangi-wangian yang jarang
terdapat; narwastu dan kunyit, jerangan
dan kayu manis, juga wangi-wangian
dari pohon kemenyan, mur, gaharu, dan
segala macam rempah-rempah yang
wangi.

14 (4-13)
15 Engkaulah pancuran air di kebun,

sumber air hidup, aliran air yang
menyegarkan dari gunung-gunung
Libanon."
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16 "Bangunlah, hai angin utara;

kemarilah, hai angin selatan,
bertiuplah dalam kebunku dan bawalah
keharumannya kepada kekasihku.
Biarlah ia datang ke kebunnya dan
makan buah-buahnya yang lezat."

5
1 AJA: "Aku ada di sini di kebunku,
Adindaku, Pengantinku! Aku

mengumpulkan mur dan rempah-
rempah dan kumakan sarang lebah
dengan maduku. Kuminum air anggurku
dengan susuku." "Hai Kawan-kawan,
yang mengasihi dan yang dikasihi,
makanlah dan minumlah! Ya, minumlah
dengan sepuas-puasnya!"

2 "Pada suatu malam, ketika aku tidur,
hatiku terbangun di dalam mimpi.
Aku mendengar suara kekasihku. Ia
mengetuk-ngetuk pintu kamar tidurku.
'Bukakan pintu untukku, Adindaku, Buah
Hatiku, Merpatiku yang jelita,' katanya,
'karena aku ada di luar malam ini dan
kepalaku basah oleh embun.'

3 "Tetapi aku berkata, 'Aku telah
menanggalkan pakaian, haruskah aku
mengenakannya lagi? Aku telah mencuci
kaki, haruskah aku mengotorkannya
lagi?'



Kidung Agung 5.4–10 11
4 "Kekasihku mencoba membuka

pintu melalui lubang pintu dan hatiku
berdebar-debar.

5 Aku melompat untuk membukakan
pintu baginya. Dari tanganku bertetesan
minyak wangi, dan dari jari-jariku
bertetesan mur yang harum, sementara
aku membuka kunci pintu.

6 Pintu kubuka untuk kekasihku, tetapi
ia sudah tidak ada. Jantungku serasa
berhenti berdenyut. Kucari-cari dia,
tetapi tidak kujumpai. Kupanggil-panggil
dia, tetapi tidak ada jawaban.

7 Para penjaga menemukan aku dan
mereka memukuli serta melukai aku.
Penjaga di atas tembok merampas
kerudungku.

8 Aku mohon dengan sangat kepada
kalian, hai Gadis-gadis Yerusalem, jika
kalian menjumpai kekasihku, katakan
kepadanya bahwa aku sakit karena
dimabuk asmara."

9 "Hai yang tercantik di antara wanita,
apakah kelebihan kekasihmu daripada
yang lain, sehingga engkau menuntut
kami berbuat demikian bagimu?"

10 "Kekasihku gagah dan tampan, lebih
tampan daripada selaksa pria lain!
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11 Kepalanya seperti emas murni,

sedangkan rambutnya hitam dan
berombak seperti burung gagak.

12 Matanya seperti burung merpati di
tepi air sungai, dalam dan tenang.

13 Pipinya seperti bedeng rempah-
rempah yang harum semerbak. Bibirnya
seperti bunga bakung yang wangi,
nafasnya harum seperti mur.

14 Lengan-lengannya seperti batangan
emas yang bundar bertatahkan batu
beril; tubuhnya seperti gading mengkilap
bertabur permata nilam.

15 Kakinya seperti tiang-tiang pualam
yang bertumpu pada alas emas murni,
perawakannya seperti pohon-pohon aras
dari Libanon. Ia tidak ada tandingannya.

16 Kata-katanya sangat manis, ia
menyenangkan dalam segala-galanya.
Seperti itulah kekasihku, ya, seperti
itulah sahabatku, hai Gadis-gadis
Yerusalem."

6
1 ADIS-GADIS Yerusalem: "Ke
manakah kekasihmu pergi, hai yang

tercantik di antara wanita? Kami akan
menolong engkau mencari dia."

2 "Ia telah turun ke kebunnya, ke
bedeng rempah-rempahnya, untuk
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menggembalakan kawanan dombanya
dan mengumpulkan bunga-bunga
bakung.

3 Aku adalah milik kekasihku,
dan kekasihku adalah milikku. Ia
menggembalakan kawanan dombanya di
antara bunga-bunga bakung."

4 "Hai Buah Hatiku, engkau sungguh
cantik seperti Kota Tirza yang permai,
ya seindah Yerusalem. Engkau
mempesonakan seperti bala tentara
dengan panji-panjinya.

5 Alihkanlah pandanganmu dari diriku,
karena matamu membingungkan aku.
Rambutmu yang ikal terurai dengan
indahnya seperti kawanan kambing yang
sedang menuruni lereng Gunung Gilead.

6 Gigimu putih seperti kawanan domba
yang baru dibasuh bersih, berpasangan
dengan sempurna tanpa ada satu pun
yang hilang.

7 Pipimu seperti belahan buah delima di
balik untaian rambutmu.

8 Aku mempunyai enam puluh istri,
semuanya ratu, dan delapan puluh selir,
dan tidak terbilang banyaknya anak dara
yang tersedia bagiku.
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9 Tetapi engkau, Merpatiku, milikku

yang sempurna, engkaulah satu-satunya
di antara mereka yang tidak ada
tandingannya! Wanita-wanita Yerusalem
terpesona melihat engkau dan para ratu
dan para selir pun memuji engkau.

10 'Siapakah ini,' tanya mereka, 'yang
muncul bagaikan fajar, indah bagaikan
rembulan, cemerlang bagaikan matahari,
mempesonakan bagaikan bala tentara
dengan panji-panjinya?'"

11 "Aku turun ke kebun kenari dan
keluar ke lembah untuk melihat keadaan
musim semi di situ, apakah pohon-
pohon anggur sudah bertunas atau
pohon-pohon delima sudah berbunga.

12 Tiba-tiba tanpa sadar, aku merasa
rindu dan ingin kembali ke tengah-
tengah bangsaku."

13 "Kembalilah, kembalilah kepada
kami, hai Gadis Sulam. Kembalilah,
kembalilah, supaya kami dapat melihat
engkau lagi." "Mengapa kalian senang
melihat gadis Sulam?" "Karena melihat
gemulainya tarianmu yang indah."

7
1 AJA: "Alangkah indah kakimu yang
melangkah dengan lincahnya, hai

Gadis yang berbudi luhur. Pahamu yang
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bulat seperti permata karya seorang
ahli.

2 Pusarmu seindah cawan berisi air
anggur. Perutmu seperti timbunan
gandum yang dikelilingi bunga bakung.

3 Kedua buah dadamu seperti sepasang
anak kijang kembar yang indah.

4 Lehermu anggun seperti menara
gading, matamu seperti telaga jernih
di Hesybon, di dekat pintu gerbang
Batrabim. Hidungmu seindah menara di
Gunung Libanon yang menghadap ke
Kota Damsyik.

5 "Sebagaimana Gunung Karmel
memahkotai gunung-gunung,
demikianlah rambut di kepalamu
memahkotai engkau. Raja tertawan di
dalam untaian rambutmu.

6 "Ah, betapa cantiknya engkau; betapa
menyenangkannya, hai Kekasihku,
engkau sungguh menyukakan hati!

7 Perawakanmu tinggi semampai seperti
pohon kurma, dan buah dadamu seperti
tandan buahnya.

8 Aku berkata, 'Aku akan memanjat
pohon kurma itu dan akan berpegang
pada tandan buahnya. Kiranya buah
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dadamu seperti tandan buah anggur,
dan nafasmu harum seperti buah apel,

9 dan kecupan-kecupanmu
menggairahkan seperti air anggur
yang terbaik, sedap dan manis, mengalir
ke bibir orang yang sedang tidur."

10 "Aku adalah milik kekasihku dan
akulah yang diidam-idamkannya.

11 Marilah, Kekasihku, mari kita keluar
ke padang-padang dan bermalam di
bukit-bukit.

12 Marilah kita bangun pagi-pagi dan
keluar ke kebun-kebun anggur untuk
melihat apakah pohon-pohonnya sudah
bertunas, apakah bunga-bunganya
sudah mekar, dan apakah pohon-pohon
delima sudah berbunga. Di sanalah
kasihku akan kuserahkan kepadamu.

13 Di sanalah buah dudaim
menyebarkan keharumannya, dan
bermacam-macam buah yang lezat
serta menyegarkan ada di dekat pintu,
yang lama maupun yang baru, karena
telah kusimpan semuanya untukmu,
Kekasihku."

8
1 ADIS: "Ah, sekiranya engkau
saudaraku laki-laki, maka aku bebas

menciummu, tidak peduli siapa pun yang
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akan melihatnya, dan orang tidak akan
mencela aku.

2 Akan kubawa engkau ke rumah ibuku,
dan di sana engkau dapat mengajar
aku. Engkau akan kuberi minum anggur
bercampur rempah-rempah, air buah
delimaku yang manis."

3 "Tangan kirinya menyangga kepalaku
dan tangan kanannya memeluk aku.

4 Aku mohon kepada kalian, hai
Gadis-gadis Yerusalem, agar kalian
jangan membangunkan dia sampai ia
terbangun sendiri."

5 "Siapakah itu yang datang dari gurun
pasir, bersandar pada kekasihnya?" "Di
bawah pohon apel, di tempat ibumu
mengandung engkau dan melahirkan
engkau, (dalam kesakitan bersalin,) di
sanalah aku membangkitkan kasihmu."

6 "Meteraikan aku dalam hatimu dengan
ikatan pernikahan yang abadi karena
cinta itu kuat seperti maut, sedangkan
cemburu itu sekejam alam maut yang
memancarkan api, seperti nyala api
TUHAN sendiri.

7 Air yang banyak tidak dapat
memadamkan kobaran cinta, air bah
pun tidak dapat menenggelamkannya.
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Orang tidak mungkin membelinya
meski dengan seluruh harta miliknya
sekalipun."

8 "Kami mempunyai adik perempuan
yang belum tumbuh buah dadanya.
Apakah yang harus kami lakukan kalau
ada orang melamar dia?"

9 "Seandainya ia tembok, kita akan
mendirikan menara perak di atasnya,
dan seandainya ia pintu, kita akan
melapisinya dengan papan kayu aras."

10 "Aku tinggi semampai seperti
tembok; buah dadaku seperti
menaranya, dan kekasihku berkenan
kepadaku.

11 Salomo memiliki sebuah kebun
anggur di Baal-Hamon yang
disewakannya kepada beberapa
orang petani di sana. Masing-masing
harus membayar seribu keping perak
sebagai uang sewa.

12 Tetapi mengenai kebun anggurku
sendiri yang ada di depanku, hai
Raja Salomo, aku akan memberikan
seribu keping perak kepadamu dan dua
ratus keping kepada orang-orang yang
memeliharanya.
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13 Oh, Kekasihku, yang tinggal di

kebun-kebun, betapa senangnya
teman-temanmu dapat mendengarkan
suaramu. Perkenankan aku juga
mendengarnya.

14 Cepatlah datang, Kekasihku, dan
jadilah seperti kijang, ya, seperti anak
rusa di gunung-gunung yang ditanami
rempah-rempah."



Yesaya

1
1 INILAH firman TUHAN kepada
Yesaya, putra Amos, melalui

penglihatan yang diterimanya selama
pemerintahan Raja Uzia, Raja Yotam,
Raja Ahas, dan Raja Hizkia, semuanya
raja Yehuda. (Dalam penglihatan-
penglihatan itu Allah menunjukkan
kepadanya apa yang akan terjadi atas
Yehuda dan Yerusalem pada masa yang
akan datang.)

2 Dengarkanlah, hai langit dan bumi,
apa yang difirmankan TUHAN: "Anak-
anak yang telah Kubesarkan dan
Kupelihara dengan kasih sayang sejak
bayi telah memberontak terhadap Aku.

3 Sapi pun mengenal pemiliknya,
orang yang memeliharanya, dan keledai
mengenal palungan yang disediakan
oleh majikannya. Tetapi tidak demikian
halnya dengan umat-Ku Israel. Apa pun
yang Kulakukan bagi mereka, mereka
tetap tidak mau peduli.

4 Ah, mereka itu bangsa yang sangat
besar dosanya! Mereka berjalan
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terbungkuk-bungkuk di bawah
beban kesalahan mereka. Mereka
keturunan orang-orang jahat -- karena
nenek moyang mereka juga jahat.
Mereka berkelakuan sangat buruk
dan memberontak terhadap TUHAN.
Sesungguhnya mereka telah menista
Yang Mahakudus, Allah Israel. Mereka
menjauhkan diri dari Aku.

5 "Ah, umat-Ku, belum cukup jugakah
hukuman yang kamu tanggung?
Mengapa kamu memaksa Aku
memukulmu berkali-kali? Mengapa
kamu terus-menerus memberontak?
Bukankah kepalamu sakit dan hatimu
merana? Sekujur tubuhmu, dari kepala
sampai kaki, penuh dengan luka-luka,
bengkak serta memar, tidak diminyaki
(tidak diobati) dan tidak dibalut.

6 (1-5)
7 Negerimu sudah menjadi reruntuhan

serta telantar; kota-kotamu habis
terbakar. Di depan matamu orang-orang
asing merusak atau merampas hasil
tanahmu dan segala sesuatu yang
mereka lihat. Negeri itu menjadi sunyi
sepi.
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8 Kamu tidak berdaya dan ditinggal

sendirian seperti gubuk di ladang ketika
panen telah lewat, seperti kota yang
sudah terkepung."

9 Seandainya TUHAN semesta alam
tidak bertindak untuk menyelamatkan
beberapa dari kita, kita tentu sudah
musnah seperti Sodom dan Gomora.

10 Suatu gambaran yang tepat!
Dengarkanlah, hai kamu para pemimpin
Israel -- manusia dengan sifat
Sodom dan Gomora -- sementara
aku menyampaikan firman TUHAN
kepadamu! Dengarkanlah TUHAN!
Dengarkanlah apa yang dikatakan-Nya
kepadamu:

11 "Aku sudah muak akan kurban-
kurban persembahanmu. Hentikan saja
segala persembahan semacam itu! Aku
tidak suka segala persembahan kurban
bakaranmu yang berupa domba jantan
atau anak sapi yang gemuk-gemuk
itu. Aku tidak mau melihat darah
kurban-kurban persembahanmu itu.

12 Siapakah sudi menerima kurban-
kurban persembahanmu, padahal
kamu tidak bersedih hati atas dosa-
dosamu? Untuk apa kamu memasuki
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pelataran Bait Allah? Kemenyan
yang kamu bawa kepada-Ku berbau
busuk. Semua perayaanmu berkenaan
dengan bulan baru dan hari Sabat
(juga hari-hari khusus yang kamu
tentukan untuk berpuasa), bahkan
pertemuan-pertemuan ibadahmu yang
paling khidmat sekalipun -- semuanya
cuma pura-pura belaka, dan sia-sia! Aku
tidak mau melihat semua itu lagi!

13 (1-12)
14 Semua itu sangat Kubenci; Aku tidak

tahan melihatnya.
15 Mulai saat ini, apabila kamu berdoa

dengan mengangkat tanganmu, Aku
tidak akan mempedulikannya. Walaupun
kamu banyak berdoa, Aku tidak akan
mendengarkan, karena tanganmu adalah
tangan pembunuh, yang berlumuran
dengan darah (orang-orang tidak
bersalah yang telah menjadi korbanmu).

16 "Basuhlah dirimu supaya kamu
bersih! Jangan lagi melakukan perbuatan
yang berdosa dalam pandangan-Ku!
Tinggalkanlah cara hidupmu yang jahat
itu.

17 Belajarlah berbuat baik, berlaku
jujur, bersikap adil, dan tolonglah
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orang-orang miskin, anak-anak yatim,
dan janda-janda.

18 "Marilah kita membicarakan hal
ini!" firman TUHAN. "Sekalipun dosamu
merah seperti kirmizi, Aku dapat
menjadikannya seputih salju. Sekalipun
dosamu merah seperti kesumba, Aku
dapat menjadikannya seputih bulu
domba!

19 Kalau saja kamu mau menerima
pertolongan-Ku dan taat kepada-Ku,
maka kamu akan menikmati apa yang
terbaik dari negeri ini.

20 Tetapi, jika kamu terus-menerus
memberontak dan tidak mau
mendengarkan Aku, kamu akan
mati di tangan musuh-musuhmu. Aku,
TUHAN, telah berfirman."

21 Yerusalem, kota yang dahulu setia,
sekarang telah menjadi pelacur! (Engkau
mengejar-ngejar allah-allah lain.) Dulu
engkau Kota yang Setia, penuh keadilan
dan kebenaran, tetapi sekarang engkau
penuh pembunuh.

22 Dulu engkau murni, tetapi sekarang
sudah bercampur, seperti perak
bercampur logam yang tidak berharga.
Seperti arak bercampur air!



Yesaya 1.23–28 6
23 Para pemimpinmu adalah

pemberontak, yang bekerjasama
dengan para pencuri; mereka semua
menerima suap dan tidak mau membela
janda-janda dan anak-anak yatim.

24 Karena itu TUHAN semesta
alam, Allah Israel yang mahakuat,
Pelindung Israel, berfirman, "Aku akan
mencurahkan murka-Ku ke atasmu, hai
musuh-musuh-Ku!

25 Aku sendiri akan turun tangan;
engkau akan Kumurnikan di tempat
peleburan, supaya segala macam
kotoran yang ada padamu disingkirkan.

26 "Setelah itu Aku akan memberi
kamu hakim-hakim yang baik dan
penasihat-penasihat yang bijaksana
seperti yang dulu kamu miliki. Maka
kotamu sekali lagi akan disebut 'Kota
Keadilan', dan 'Kota yang Setia'.

27 Penduduk Sion (Yerusalem) yang
bertobat dan kembali kepada TUHAN,
akan ditebus dengan keadilan dan
kebenaran-Ku.

28 "Tetapi, orang-orang pemberontak
dan berdosa akan dibinasakan bersama-
sama karena mereka meninggalkan
Aku.
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29 Kamu akan merasa malu bila

kamu teringat bahwa kamu pernah
mempersembahkan kurban kepada
berhala-berhala di celah-celah pohon
yang kamu anggap keramat dan di
taman-taman.

30 Kamu akan seperti pohon yang layu
atau taman tanpa air.

31 Yang paling kuat di antara kamu akan
lenyap seperti rumput kering; perbuatan
jahatmu seperti bunga api. Keduanya
akan terbakar, dan tidak seorang pun
dapat memadamkannya."

2
1 INILAH firman TUHAN kepada
Yesaya putra Amos mengenai Yehuda

dan Yerusalem:
2 "Pada hari-hari akhir, Yerusalem dan

Bait Allah yang terletak di atas bukit yang
tinggi akan menjadi pusat perhatian
dunia. Orang-orang dari segala bangsa
akan datang membanjirinya untuk
menyembah TUHAN dan beribadah
kepada-Nya.

3 "Orang-orang itu akan berkata,
'Marilah kita pergi ke gunung TUHAN,
ke Bait Allah Israel. Di situ Allah akan
mengajarkan hukum-hukum-Nya kepada
kita, dan kita akan menaatinya.' Pada
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masa itu Sion akan menjadi sumber
pengajaran dan Yerusalem menjadi
sumber firman TUHAN.

4 TUHAN akan menyelesaikan segala
pertikaian di antara bangsa-bangsa di
dunia. Semua bangsa akan mengubah
pedang mereka menjadi mata bajak, dan
tombak mereka menjadi sabit -- alat-alat
perdamaian. Maka pada akhirnya tidak
akan ada peperangan lagi, dan tidak
akan ada lagi yang belajar berperang."

5 Hai Israel, keturunan Yakub, marilah
kita berjalan di dalam terang TUHAN dan
menaati segala hukum-Nya.

6 TUHAN telah menolak kamu, karena
kamu menyambut orang-orang asing
dari Timur yang mempraktekkan ilmu
tenung serta segala sesuatu yang
berhubungan dengan roh-roh jahat, dan
orang-orang Filistin yang senang ilmu
sihir.

7 Israel mempunyai harta benda yang
banyak sekali dalam bentuk emas,
perak, kuda serta kereta.

8 Negeri itu penuh dengan berhala!
Berhala-berhala itu buatan manusia,
namun kamu menyembahnya!
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9 Besar kecil, semuanya sujud di

hadapan berhala-berhala itu. Maka kamu
akan direndahkan, dan Allah tidak akan
mengampuni kamu karena dosa itu.

10 Merangkaklah ke dalam sela-sela
gunung batu; bersembunyilah di dalam
tanah karena kegentaran terhadap
kemegahan-Nya yang sangat mulia.

11 Saatnya akan tiba orang yang
sombong akan direndahkan dan hati
yang angkuh akan ditundukkan. Hanya
TUHAN saja yang akan ditinggikan.

12 Pada hari itu TUHAN akan melawan
orang-orang yang sombong, dan hati
yang angkuh akan dihempaskan ke
tanah.

13 Semua pohon aras yang menjulang
tinggi di Libanon dan semua pohon
tarbantin yang megah di Basan akan
ditumbangkan.

14 Demikian juga semua gunung serta
bukit yang menjulang tinggi,

15 semua menara serta tembok yang
tinggi kokoh,

16 dan semua kapal Tarsis yang megah
dan indah di laut -- semuanya akan
dihancurkan di hadapan TUHAN pada
hari itu.
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17 Segala semarak manusia akan

ditundukkan dan kesombongannya akan
dicampakkan ke tanah. Hanya TUHAN
saja yang akan ditinggikan.

18 Segala berhala akan dimusnahkan
sama sekali.

19 Apabila TUHAN bangkit dari takhta-
Nya untuk mengguncangkan bumi, maka
musuh-musuh-Nya akan merangkak
ketakutan masuk ke dalam gua-gua
dan sela-sela gunung batu, karena
kemegahan-Nya yang sangat mulia.

20 Akhirnya mereka akan meninggalkan
berhala emas dan berhala perak buatan
manusia, yang mereka sembah itu, bagi
tikus dan kelelawar.

21 Mereka akan merangkak masuk
ke sela-sela gunung batu dan celah-
celah bukit untuk bersembunyi serta
menyingkir dari kedahsyatan TUHAN
dan kemegahan-Nya yang sangat
mulia, apabila Ia bangkit untuk
mengguncangkan bumi.

22 Janganlah kamu berharap dan
bergantung pada manusia, karena
sesungguhnya manusia itu lemah,
bagaikan hembusan nafasnya sendiri!
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Jadi, apa gunanya mengandalkan
manusia?

3
1 TUHAN semesta alam akan
menghentikan persediaan makanan

dan persediaan air di Yerusalem dan di
Yehuda.

2 Ia akan melenyapkan para
pemimpinnya dan menghancurkan
semua bala tentara, hakim, nabi, orang
bijak, penatua,

3 perwira perang, orang terkemuka, ahli
hukum, pengusaha, tukang sihir, dan
negarawannya.

4 TUHAN akan mendudukkan anak-anak
muda sebagai pemimpin Israel, dan
anak-anak akan memerintah mereka.

5 Pemerintahan di Israel akan
mengalami keadaan yang paling buruk --
orang-orang saling menindas, tetangga
berkelahi dengan tetangga, anak-anak
muda memberontak terhadap orang
tua dan orang yang berwewenang,
penjahat-penjahat akan mencemoohkan
orang-orang yang luhur budinya.

6 Pada hari-hari itu orang akan berkata
kepada saudaranya, "Engkau masih
mempunyai pakaian lebih, jadilah raja
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kami dan bereskanlah segala kekacauan
ini!"

7 Tetapi saudaranya menjawab, "Tidak!
Aku tidak dapat menolong. Aku tidak
mempunyai pakaian atau makanan lebih.
Aku tidak mau dijadikan penguasa!"

8 Yerusalem telah goyah; Yehuda
telah roboh. Perkataan serta perbuatan
mereka melawan TUHAN; mereka
tidak mau menyembah Dia dan telah
menghina kemuliaan-Nya.

9 Wajah mereka menunjukkan
kejahatan mereka. Dengan sombong
mereka mengakui bahwa perbuatan
mereka sama dengan perbuatan dosa
orang Sodom. Mereka sama sekali
tidak merasa malu. Alangkah celakanya
mereka itu! Mereka telah mendatangkan
malapetaka ke atas diri sendiri.

10 Katakan kepada orang benar bahwa
mereka akan terpelihara, karena mereka
akan menikmati hasil perbuatan mereka.

11 Tetapi katakan kepada orang jahat
bahwa mereka akan ditimpa malapetaka
sebagai akibat perbuatan mereka
sendiri.

12 Hai umat-Ku! Tidakkah engkau
melihat betapa bodohnya penguasa-
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penguasamu? Mereka lemah seperti
perempuan, bodoh seperti kanak-kanak
yang sedang bermain raja-rajaan!
Tidakkah kamu tahu bahwa pemimpin-
pemimpinmu menyesatkan kamu dan
membawa kamu kepada kebinasaan?

13 TUHAN bangkit sebagai Jaksa
Mahaagung yang akan mengajukan
tuntutan terhadap umat-Nya; dan Ia
berdiri sebagai Hakim Mahaadil yang
akan mengadili bangsa itu.

14 Yang pertama-tama akan merasakan
murka-Nya ialah para penatua dan para
pemimpin bangsa, karena mereka telah
menipu orang-orang miskin! Mereka
telah menghancurkan kebun-kebun
anggur, dan mengisi lumbung mereka
dengan gandum yang mereka peras dari
para petani yang tidak berdaya.

15 "Mengapa kamu berani menindas
umat-Ku seperti itu?" TUHAN semesta
alam akan bertanya kepada mereka.

16 Kemudian TUHAN akan menghakimi
putri-putri Sion yang sombong
tutur katanya, yang mengangkat
kepalanya dengan angkuh, yang kakinya
gemerincing oleh gelang, dan suka main
mata kepada para pemuda di jalan.
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17 TUHAN akan mendatangkan penyakit

kudis untuk menghiasi kepala mereka
yang gundul! Ia akan mempertontonkan
ketelanjangan mereka kepada semua
orang.

18 Langkah-langkah mereka tidak lagi
penuh kelincahan, karena TUHAN akan
melucuti segala perhiasan mereka
yang indah-indah: kalung, gelang, dan
perhiasan di dahi;

19 anting-anting dan kerudung mereka
yang tipis dan halus;

20 gelang-gelang pada kaki, hiasan
kepala, ikat pinggang, wangi-wangian,
dan jimat-jimat;

21 cincin dan anting-anting hidung;
22 dan pakaian-pakaian pesta,

jubah-jubah kain lenan, selendang-
selendang serta sisir-sisir hiasan dan
dompet-dompet;

23 cermin-cermin, pakaian dalam yang
indah-indah, juga baju luar dan cadar.

24 Mereka tidak lagi harum semerbak
melainkan berbau busuk. Ikat pinggang
mereka akan diganti dengan tali; rambut
yang sudah didandani akan rontok
dan kepala mereka menjadi gundul;
jubah mereka akan diganti dengan kain
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karung. Wajah mereka yang cantik akan
penuh cacat, sehingga yang tertinggal
pada mereka hanya aib dan cela yang
memalukan.

25 Orang laki-laki yang ada akan mati
oleh pedang dan para pahlawan mereka
akan tewas di medan perang. Penduduk
Sion akan duduk di tanah di depan pintu
gerbang sambil meratap dan berkabung
dalam keadaan melarat.

26 (3-25)

4
1 PADA waktu itu hanya sedikit
sekali orang laki-laki yang hidup,

sehingga tujuh orang perempuan akan
memperebutkan setiap satu orang
laki-laki dan berkata, "Biarlah kami
semua menikah dengan engkau! Kami
akan mencari sandang dan pangan
sendiri; hanya saja izinkan kami disebut
istrimu supaya kami tidak dicemoohkan
orang sebagai perawan-perawan tua."

2 Pada waktu itu Tunas yang
ditumbuhkan TUHAN akan menjadi
indah dan mulia. Tanahnya akan
memberikan hasil yang paling subur dan
buah-buah yang paling baik.

3 Orang-orang yang namanya sudah
tercatat untuk luput dari kebinasaan di
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Sion dan di Yerusalem akan menjadi
umat Allah yang kudus.

4 Putri Sion akan dicuci serta dibersihkan
dari segala kekotoran (moral) mereka,
dan Yerusalem dari noda darah, oleh Roh
yang mengadili dan membakar.

5 Lalu TUHAN akan menyediakan
naungan di atas seluruh Yerusalem -- di
atas setiap rumah dan alun-alunnya --
berupa gumpalan asap dan gumpalan
awan pada siang hari, dan berupa awan
api pada malam hari,

6 yang menudungi Tanah Mulia itu untuk
melindunginya terhadap panas matahari,
hujan serta badai.

5
1 SEKARANG aku akan menyanyikan
bagi Kekasihku sebuah nyanyian

tentang kebun anggur-Nya. Kekasihku
itu mempunyai sebuah kebun anggur di
lereng bukit yang subur.

2 Ia mencangkulnya dan menyingkirkan
segala batunya, lalu menanaminya
dengan pohon-pohon anggur pilihan.
Ia membangun sebuah menara jaga di
dalam kebun itu dan menggali lubang
di gunung batu untuk tempat memeras
anggur. Kemudian Ia menunggu saat
pohon-pohon itu berbuah, dengan
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mengharapkan buah-buah yang manis.
Tetapi ternyata buah yang dihasilkan
kebun itu masam.

3 "Hai penduduk Yerusalem dan orang
Yehuda, kamu sudah mendengar perkara
mengenai Aku dan kebun anggur-Ku itu!
Sekarang kamulah yang mengadilinya!

4 Apa lagi yang harus Kulakukan
terhadap kebun anggur itu? Aku
mengharapkan kebun itu menghasilkan
buah anggur yang manis, tetapi
mengapa hasilnya buah anggur yang
masam?

5 "Inilah yang akan Kulakukan terhadap
kebun anggur-Ku itu: Aku akan
merobohkan pagar-pagarnya, dan
membiarkan kebun anggur itu dimakan
habis dan diinjak-injak (oleh segala
macam binatang).

6 Aku tidak akan membersihkan
ranting-ranting pohon anggurnya dan
tidak akan menyianginya, melainkan
Aku akan membiarkannya ditumbuhi
onak dan duri. Aku akan memerintahkan
awan-awan agar tidak menurunkan
hujan ke atasnya."

7 Kebun anggur yang kuceritakan
kepadamu itu ialah Israel, dan Yehuda
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ialah tanaman kesayangan TUHAN!
Ia mengharapkan mereka akan
membuahkan keadilan, tetapi Ia hanya
melihat kekejaman serta pertumpahan
darah. Ia mengharapkan mereka
membuahkan kebenaran, tetapi yang
sampai ke telinga-Nya hanyalah jeritan
penderitaan orang-orang yang tertindas.

8 Kamu memborong dan menyerobot
tanah-tanah warisan supaya orang
lain tidak mempunyai tempat tinggal.
Rumah-rumahmu kaubangun di atas
tanah yang luas supaya hanya kamu
sendiri saja yang ada di negeri ini!

9 Tetapi TUHAN semesta alam telah
menentukan bagimu suatu ganjaran
-- aku sendiri telah mendengar Dia
berfirman, "Banyak rumah yang
bagus-bagus akan kosong dan menjadi
terlantar; para pemiliknya terbunuh atau
telah lari meninggalkannya.

10 Kebun anggur yang luasnya sepuluh
hari membajak akan menghasilkan
air anggur hanya satu bat (36 liter)
saja! Dari sepuluh efa (360 liter) benih
gandum akan menghasilkan hanya satu
efa gandum saja!
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11 "Celakalah kamu yang bangun pagi-

pagi untuk mencari minuman-minuman
keras terus sampai larut malam.
Celakalah kamu, hai pemabuk!

12 Kamu mengadakan pesta besar-
besar dengan air anggur yang
berlimpah-limpah, disertai musik yang
merdu-merdu dengan iringan kecapi,
gambus, rebana, dan suling! Tetapi kamu
tidak peduli sama sekali tentang TUHAN.
Kamu tidak menghargai perbuatan-Nya
maupun pekerjaan-Nya.

13 "Oleh karena itu Aku akan
mengirimkan kamu ke tempat
pembuangan yang sangat jauh, sebab
kamu tidak mau peduli bahwa Aku
telah berbuat banyak kebaikan terhadap
kamu. Orang-orang yang besar dan
terhormat di antara kamu akan mati
kelaparan, dan rakyatmu akan mati
kehausan."

14 Neraka sudah mengangakan
mulutnya menantikan mangsanya yang
lezat, yaitu Yerusalem. Besar maupun
kecil akan ditelannya, juga semua
penduduknya yang suka berpesta pora
dan bermabuk-mabuk.
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15 Pada waktu itu orang-orang yang

sombong akan ditundukkan dan yang
tinggi hati akan direndahkan.

16 Tetapi TUHAN semesta alam akan
ditinggikan di atas segala-galanya dalam
keadilan-Nya; dan Allah Yang Mahakudus
akan menyatakan kekudusan-Nya dalam
kebenaran dan keadilan-Nya. (Hanya
Dialah yang kudus, benar, dan adil.)

17 Pada waktu itu kawanan domba
akan mencari makanannya di antara
puing gedung-gedung orang kaya. Anak
domba dan anak sapi dan anak kambing
akan merumput di situ!

18 Celakalah mereka yang menarik-narik
dosa mereka dengan tali kedustaan,
seperti orang menarik lembu hutan
yang liar dengan tali gerobak. (Mereka
menarik bencana dengan tali dosa
dan kepalsuan hingga mendatangkan
hukuman ke atas dirinya.)

19 (Mereka bahkan mencemooh Dia
Yang Mahakudus, Allah Israel, dan
menantang TUHAN untuk menghukum
mereka.) "Cepatlah menghukum kami,
ya TUHAN," kata mereka. "Kami ingin
melihat apa saja yang dapat Kaulakukan
terhadap kami."



Yesaya 5.20–25 21
20 Apa yang baik mereka katakan jahat,

dan apa yang jahat mereka katakan
baik. Yang terang dikatakan gelap, dan
yang gelap dikatakan terang. (Yang
putih dikatakan hitam, dan yang hitam
dikatakan putih.) Yang pahit dikatakan
manis, dan yang manis dikatakan pahit.

21 Celakalah mereka yang menganggap
dirinya bijaksana dan pandai.

22 Celakalah mereka yang menjadi
jago minum dan bermabuk-mabuk,
dan membanggakan keahlian mereka
mencampur-campur minuman keras;

23 mereka yang menerima suap untuk
memutarbalikkan kebenaran dan
berbuat tidak adil terhadap orang benar.

24 Allah akan menindak mereka.
Mereka akan lenyap seperti jerami
yang terbakar. Akar-akarnya akan
menjadi busuk dan bunga-bunganya
akan menjadi layu, karena mereka telah
membuang hukum-hukum TUHAN dan
membenci Firman Dia Yang Mahakudus,
Allah Israel.

25 Itulah sebabnya murka TUHAN
menyala-nyala terhadap umat-Nya.
Ia mengulurkan tangan-Nya untuk
meremukkan mereka. Bukit-bukit akan
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gemetar dan mayat-mayat umat-Nya
yang mulai membusuk akan dibuang
sebagai sampah di jalan-jalan. Namun
demikian murka-Nya belum juga reda;
tangan-Nya masih terus menekan
mereka dengan berat.

26 Ia akan mengirimkan tanda kepada
bangsa-bangsa yang jauh, dan akan
bersuit memanggil mereka yang berada
di ujung-ujung bumi. Maka mereka akan
cepat-cepat datang ke Yerusalem.

27 Mereka tidak pernah lelah, tidak
pernah tersandung, dan tidak pernah
beristirahat ataupun tidur. Ikat pinggang
mereka sangat kencang; ikat sepatu
mereka sangat kuat.

28 Anak-anak panah mereka sangat
tajam, busur mereka sudah terentang,
bunga api berhamburan dari keracak
kuda mereka, dan roda-roda kereta
mereka berputar secepat angin puting
beliung.

29 Mereka mengaum-aum seperti singa
dan menyergap mangsanya. Mereka
menerkam umat-Ku dan melarikannya
sebagai tawanan. Tidak ada yang
menolong umat-Ku.
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30 Mereka menggeram kepada mangsa

mereka seperti suara laut yang
menderu-deru. Seluruh Israel diliputi
kegelapan dan dukacita; langit menjadi
sangat gelap.

6
1 DALAM tahun wafatnya Raja
Uzia, aku melihat Tuhan! Ia

bersemayam di atas sebuah takhta yang
menjulang tinggi, dan Bait Allah penuh
kemuliaan-Nya.

2 Di sebelah atas-Nya melayang-layang
para serafim yang perkasa, masing-
masing mempunyai enam sayap. Dua
sayap dipakai untuk menutupi muka
mereka, dua sayap lagi dipakai untuk
menutupi kaki mereka, dan dua sayap
lainnya dipakai untuk terbang.

3 Mereka menyanyi bersahut-sahutan
dengan suara nyaring, "Kudus, kudus,
kuduslah TUHAN semesta alam. Seluruh
bumi penuh kemuliaan-Nya!"

4 Sungguh megah nyanyian mereka
itu sehingga dasar Bait Allah tergoyang
sampai ke dasarnya. Tiba-tiba seluruh
tempat kudus itu penuh asap.

5 Lalu aku berkata, "Celakalah aku!
Pastilah aku dibinasakan, karena aku
orang berdosa; mulutku najis. Aku
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termasuk bangsa yang najis mulutnya.
Dan sekarang aku telah memandang
Sang Raja, TUHAN semesta alam."

6 Seorang dari para serafim itu terbang
ke atas mezbah lalu mengambil bara
dengan sepit.

7 Kemudian ia datang kepadaku dan
menyentuh bibirku dengan bara itu serta
berkata, "Sekarang engkau dinyatakan
tidak bersalah lagi, karena bara ini telah
menyentuh bibirmu. Semua dosamu
telah diampuni."

8 Lalu aku mendengar Tuhan bertanya,
"Siapakah yang akan Kuutus membawa
pesan-Ku kepada umat-Ku? Siapa yang
mau pergi untuk Aku?" Aku menjawab,
"TUHAN, aku mau! Utuslah aku."

9 Dan TUHAN berfirman, "Pergilah.
Katakan kepada umat-Ku begini:
'Meskipun kamu telah berulang-ulang
mendengar perkataan-Ku, kamu tidak
mengerti. Meskipun kamu telah melihat
mujizat-mujizat yang Kulakukan, kamu
tidak tahu artinya.'

10 Pengertian mereka tumpul, telinga
mereka tertutup, dan mata mereka
terkatup. Aku tidak mau mereka
mengerti, atau mendengar, atau
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melihat, atau berbalik kepada-Ku untuk
disembuhkan."

11 Lalu aku berkata, "Tuhan, sampai
berapa lama lagi barulah mereka
mau mendengar?" TUHAN menjawab,
"Apabila kota-kota mereka sudah
dihancurkan dan tidak ada seorang
pun yang tertinggal, dan rumah-rumah
menjadi kosong, tidak berpenghuni, dan
seluruh negeri itu telah menjadi padang
gersang yang sunyi sepi.

12 Penduduknya diangkut sebagai budak
ke negeri-negeri yang jauh, dan seluruh
Negeri Israel menjadi kosong dan sepi,
tidak berpenduduk.

13 Namun demikian, sepersepuluhnya,
yaitu orang-orangnya yang masih
tersisa, akan dibiarkan hidup. Walaupun
diserbu sampai berkali-kali, dan
dihancurkan, Israel akan seperti pohon
yang ditebang; tunggulnya akan terus
hidup dan mengeluarkan tunas yang
kudus."

7
1 PADA zaman pemerintahan Raja
Ahas putra Yotam, cucu Uzia, di

Yehuda, Yerusalem diserang oleh Raja
Rezin dari Aram dan Raja Pekah putra
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Remalya dari Israel. Tetapi mereka tidak
berhasil mengalahkan kota itu.

2 Akhirnya sampailah berita itu ke
istana keluarga Raja Daud: "Aram telah
bersekutu dengan Efraim (Israel) untuk
memerangi kita!" Maka gemetarlah hati
Raja Ahas dan rakyatnya, seperti pohon
di hutan yang digoyangkan oleh angin
kencang.

3 Lalu TUHAN berfirman kepada Yesaya,
"Sebaiknya engkau ke luar menemui
Raja Ahas, yaitu engkau dan Syear
Yasyub, putramu. Engkau akan bertemu
dengan raja itu di ujung saluran yang
menghubungkan mata air Gihon dengan
kolam atas, di dekat jalan raya yang
turun ke Padang Tukang Penatu.

4 Katakan kepadanya agar ia tabah dan
tenang. Jangan patah semangat dan
jangan kuatir. Jangan takut terhadap api
amarah Raja Rezin dan Raja Pekah putra
Remalya. Mereka sudah tidak berarti
lagi, seperti puntung kayu yang berasap.

5 Ya, raja Aram dan raja Israel itu telah
bersekongkol untuk menghancurkan
engkau. "Mereka berkata,

6 'Marilah kita menyerbu Yehuda
dan membuat penduduknya menjadi
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kacau balau. Lalu kami akan merebut
Yerusalem dan mengangkat putra Tabeel
sebagai raja mereka.'

7 "Tetapi Tuhan ALLAH berfirman,
'Rencana mereka tidak akan berhasil,

8 karena Damsyik akan tetap menjadi
ibukota Aram, dan Rezin menjadi raja
Damsyik. Daerah kawasannya tidak
akan bertambah luas. Dalam waktu
enam puluh lima tahun Efraim juga akan
dirobohkan dan dihancurkan, sehingga
mereka bukan lagi suatu bangsa.

9 Samaria akan tetap menjadi ibukota
Efraim, dan Pekah putra Ramalya
menjadi raja Samaria. (Daerah
kawasannya tidak akan bertambah
luas.) Kalau engkau tidak percaya
kepada-Ku, engkau tidak akan mendapat
perlindungan-Ku, dan tidak akan menjadi
teguh.'"

10 Tidak lama sesudah itu TUHAN
berfirman kepada Raja Ahas demikian,

11 "Mintalah suatu tanda kepada-Ku,
TUHAN Allahmu, hai Ahas, untuk
membuktikan bahwa Aku benar-benar
akan meremukkan musuh-musuhmu
seperti yang sudah Kukatakan. Mintalah
apa saja yang engkau inginkan, dari
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tempat yang tertinggi (surga) maupun
dari tempat yang terdalam (alam maut)."

12 Tetapi Raja Ahas menolak dan
berkata, "Tidak, aku tidak mau minta;
aku tidak akan mencobai TUHAN."

13 Lalu Nabi Yesaya berkata, "Hai
keluarga Daud, engkau telah
menghabiskan kesabaranku, tetapi
engkau belum puas. Sekarang engkau
menghabiskan kesabaran Allah juga!

14 Baiklah Tuhan sendiri akan
memberikan tanda-tandanya kepadamu:
seorang Anak laki-laki akan lahir dari
seorang anak dara! Dan Ia akan disebut
Imanuel (artinya 'Allah beserta kita').

15 Sebelum Ia cukup besar untuk tahu
menolak yang jahat dan memilih yang
baik, raja Israel dan raja Aram (Siria)
akan meninggal. Negeri mereka akan
menjadi sunyi sepi.

16 (7-15)
17 "Tetapi TUHAN akan mendatangkan

kutuk yang sangat mengerikan ke
atasmu dan rakyatmu serta kaum
keluargamu. Kengerian itu begitu besar
dan belum pernah dialami sejak kerajaan
Salomo terpecah menjadi kerajaan
Yehuda dan kerajaan Efraim (Israel),
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yaitu bahwa Raja Asyur akan datang
dengan bala tentaranya yang sangat
besar!

18 Pada waktu itu TUHAN akan bersuit
memanggil bala tentara Mesir yang
di hulu, dan juga bala tentara Asyur.
Mereka datang seperti serombongan
lalat yang akan menghancurkan engkau,
dan seperti serombongan tawon yang
akan menyengat dan membunuh
engkau.

19 Mereka akan datang dengan jumlah
yang sangat besar dan meliputi seluruh
negeri, sampai ke lembah-lembah yang
curam dan gua-gua yang terpencil serta
sunyi, ke daerah-daerah yang hanya
ditumbuhi semak duri, maupun ke
tanah-tanah yang subur.

20 Pada waktu itu Tuhan akan membawa
'pisau cukur' dari seberang Sungai
Efrat -- yaitu orang-orang Asyur yang
engkau sewa untuk menyelamatkan
dirimu -- dan memakainya untuk
menggunduli segala sesuatu yang
ada padamu: rambut di kepalamu,
bulu tubuhmu, dan janggutmu. (Ia
akan merendahkan engkau, menawan
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engkau, dan menggunduli tanahmu,
hasil panenmu, dan bangsamu.)

21 "Ketika akhirnya mereka berhenti
merampok, maka seluruh negeri akan
menjadi padang rumput penggembalaan.
Segala domba dan binatang peliharaan
lainnya akan dibasmi. Petani yang masih
memiliki seekor sapi betina dan dua
ekor domba akan beruntung sekali
karena padang rumput yang luas.
Susu dihasilkan dengan berlimpah, dan
orang-orang yang tertinggal ketika itu
akan hidup dari dadih dan madu hutan.

22 (7-21)
23 Pada waktu itu kebun anggur yang

sangat subur pun akan berubah menjadi
tempat tumbuh semak-semak duri.

24 Seluruh negeri akan diliputi semak-
semak duri dan onak, sebuah tempat
berburu yang lebat.

25 Tidak seorang pun akan pergi ke
lereng-lereng bukit yang dahulunya
subur, tempat orang berkebun, karena
sudah menjadi tempat tumbuh rumput
liar dan semak duri. Hanya sapi, domba,
dan kambing akan berkeliaran di situ.

8
1 TUHAN berfirman lagi kepadaku,
begini: "Buatlah sebuah papan
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pengumuman dan tulislah di papan
itu dengan huruf yang besar-besar
(nama putra yang akan Kuberikan
kepadamu): Maher-Syalal Hasy-Bas
(artinya 'Musuh-musuhmu akan segera
dihancurkan')."

2 Aku minta kepada Imam Uria dan
Zakharia putra Yeberekhya -- keduanya
dikenal sebagai orang-orang yang jujur
-- agar menjadi saksiku sementara
aku menuliskannya (sebelum anak itu
dikandung).

3 Kemudian aku bersetubuh dengan
istriku. Ia pun mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki.
Lalu TUHAN berkata, "Namailah dia
Maher-Syalal Hasy-Bas.

4 Nama ini akan menubuatkan bahwa
sebelum anak itu cukup besar untuk
memanggil 'Papa' atau 'Mama', raja
Asyur akan menyerbu Damsyik dan
Samaria, dan mengangkut segala
kekayaannya."

5 Selanjutnya TUHAN berfirman
kepadaku,

6 "Karena penduduk Yerusalem
merencanakan untuk menolak air
Syiloah yang mengalir dengan
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lamban (gambaran tentang kasih dan
pemeliharaan TUHAN) dan sangat
mengharapkan kedatangan Raja Rezin
dan Raja Pekah putra Remalya untuk
menolong mereka,

7 maka Aku akan membuat air Sungai
Efrat meluap-luap dan melanda umat-Ku
dengan dahsyat. (Maksudnya, Asyur dan
segenap bala tentaranya akan datang
melanda mereka seperti air bah yang
dahsyat.)

8 Air bah itu akan meluap ke semua
saluran sampai tebing-tebingnya dan
terus melanda Tanah Yehuda dan
meliputinya sampai ke ujung-ujungnya,
ya Imanuel."

9 Berusahalah sekuat-kuatmu, hai
bangsa-bangsa (Aram, Israel, dan
Asyur), musuh-musuh kami, namun
kamu tidak akan berhasil -- kamu akan
dihancurkan. Dengarkanlah aku, hai
semua musuh kami: Bersiap-siaplah
untuk berperang melawan kami -- dan
binasalah! Ya, binasalah!

10 Panggillah semua penasihatmu,
aturlah siasatmu, siapkanlah segala
rencanamu untuk menyerang kami!
Tetapi kamu tidak akan berhasil,
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bahkan kamu akan binasa, karena Allah
menyertai kami!

11 TUHAN telah berpesan dengan
sangat tegas kepadaku agar aku jangan
sekali-kali menyetujui dan mengikuti
segala rencana Yehuda untuk menyerah
kepada Aram dan Israel. Ia berfirman,

12 "Jangan takut sekalipun orang-
orang menyebut engkau pengkhianat.
Sebaliknya, tetaplah setia kepada
Allah. Jangan panik seperti kebanyakan
tetanggamu, ketika mereka ingat
akan Aram dan Israel yang siap
menyerangmu.

13 Janganlah takut terhadap apa pun
kecuali terhadap TUHAN semesta alam,
Allah Yang Mahakudus! Jika engkau
takut terhadap-Nya, engkau tidak perlu
takut terhadap segala yang lainnya.

14 Dialah tempat perlindunganmu,
keselamatanmu. Tetapi bagi Israel dan
Yehuda yang menolak pemeliharaan
Allah, Dia menjadi batu sandungan.
Mereka akan tersandung pada Batu
Karang yang seharusnya dapat
menyelamatkan mereka, dan akan
jatuh terkapar dalam keadaan hancur.
Mereka tertangkap dan tertawan.
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(Kehadiran Allah di tengah-tengah
mereka menjadi jerat dan perangkap
yang membahayakan mereka!)

15 (8-14)
16 "Tuliskan semua perkara yang akan

Kulakukan itu dan meteraikanlah untuk
masa yang akan datang. Percayakanlah
semua ini kepada murid-murid-Ku
(orang-orang yang beriman serta takut
akan TUHAN) untuk kelak diteruskan
kepada orang-orang lain yang beriman
dalam generasi-generasi yang akan
datang."

17 Aku akan menantikan pertolongan
TUHAN bagi kita, meskipun Dia sekarang
masih menyembunyikan wajah-Nya
terhadap kita, keturunan Yakub. Dialah
harapanku satu-satunya.

18 Aku dan anak-anak yang telah
dikaruniakan TUHAN kepadaku diberi
nama-nama yang mengungkapkan
kepada umat-Nya segala rencana
TUHAN semesta alam yang diam di
Gunung Sion: Yesaya artinya 'Tuhan
akan menyelamatkan umat-Nya'; Syear
Yasyub artinya 'Ada sisa yang akan
kembali'; sedangkan Maher-Syalal
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Hasy-Bas artinya 'Musuh-musuhmu akan
segera dihancurkan'.

19 Jadi, mengapa kamu mencoba
untuk mengetahui tentang masa depan
dengan minta petunjuk kepada para
petenung dan pemanggil arwah? Jangan
dengarkan bisikan dan gumam mereka.
Dapatkah orang yang hidup mengetahui
tentang masa depan dengan bertanya
kepada orang yang sudah mati? Mengapa
tidak bertanya saja kepada Allahmu?

20 "Ujilah perkataan para petenung itu
dengan firman Allah!" demikian firman
TUHAN. "Jika perkataan mereka itu
berbeda dengan perkataan-Ku, hal itu
disebabkan Aku tidak mengutus mereka,
karena pada diri mereka tidak ada terang
atau kebenaran, tidak ada harapan.

21 Umat-Ku akan digiring pergi sebagai
tawanan. Mereka berjalan dengan
terhuyung-huyung dan jatuh bangun,
dalam keadaan letih dan lapar. Dan
karena mereka lapar, mereka akan
memaki-maki dan mengacungkan tinju
terhadap langit dan mengutuki raja dan
Allah mereka.

22 Ke mana pun mereka berpaling,
mereka akan melihat kesengsaraan,
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kesusahan, dan kekecewaan yang sangat
besar. Dan mereka akan dijerumuskan
ke dalam kegelapan."

9
1 (8-23) Namun demikian, masa
kegelapan dan kekecewaan itu

tidak akan berlangsung terus-menerus.
Tanah Zebulon dan Tanah Naftali akan
segera menghadapi murka Allah dan
pengadilan TUHAN. Tetapi di masa yang
akan datang, wilayah di seberang Sungai
Yordan dan di Galilea sebelah utara --
yang mempunyai jalan menuju ke laut,
di mana banyak sekali tinggal orang
bukan-Yahudi -- akan dimuliakan.

2 (9-1) BANGSA-BANGSA yang berjalan
dalam kegelapan akan melihat Terang
yang besar. Terang itu akan bersinar ke
atas semua orang yang tinggal di lembah
maut.

3 (9-2) Sesungguhnya Israel akan
kembali menjadi besar, dipenuhi
dengan sukacita seperti para penuai
pada musim panen, dan seperti orang
yang membagi-bagi jarahan hasil
kemenangannya.

4 (9-3) Karena Allah akan mematahkan
segala belenggu yang mengikat
umat-Nya dan cambuk yang melukai
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punggung mereka, sama seperti dulu
Ia melepaskan umat-Nya dari bala
tentara Midian yang sangat besar itu
(hanya dengan memakai Gideon dan
sekelompok kecil orang-orangnya).

5 (9-4) Pada masa tenteram dan damai
yang mereka alami waktu itu, tidak
ada lagi yang mengeluarkan peralatan
perang; tidak ada lagi seragam perang
yang terkena percikan darah; semua itu
akan habis dibakar.

6 (9-5) Karena bagi kita telah lahir
seorang Anak. Seorang Putra telah
dikaruniakan kepada kita. Di atas
pundak-Nya ada pemerintahan. Dengan
nama-nama inilah Ia dikenal: Dia yang
Ajaib, Penasihat Agung, Allah Yang
Mahakuasa, Bapa Yang Kekal, Raja
Damai.

7 (9-6) Pemerintahan-Nya akan
semakin luas, penuh damai sejahtera,
dan kekal, tidak berkesudahan. Ia akan
memerintah dengan sempurna, adil, dan
benar, dari atas takhta Daud, nenek
moyangnya. Ia akan membawa keadilan
dan kedamaian yang sejati kepada
segala bangsa di dunia. Semua ini akan
terjadi, karena TUHAN semesta alam
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telah berjanji kepada diri-Nya sendiri
untuk melakukannya!

8 (9-7) (9-8) (9-9) Tuhan telah
berfirman kepada Yakub dan firman-Nya
itu menimpa Israel yang besar mulut,
karena Israel berkata, "Meskipun
negeri kami sekarang hancur menjadi
puing-puing, kami akan membangunnya
kembali dengan lebih baik daripada
semula. Pohon-pohon ara telah ditebang,
tetapi kami akan menanam pohon-pohon
aras sebagai gantinya!"

9 (9-8)
10 (9-8)
11 (9-10) (9-11) Sebagai jawaban

terhadap mulut besarmu itu TUHAN akan
mendatangkan musuh-musuhmu, yaitu
mereka yang melawan Raja Rezin, untuk
menyerang kamu -- orang-orang Aram
di timur dan orang-orang Filistin di barat.
Mereka akan menerkam dan menelan
Israel dengan ganas. Namun setelah
itu pun murka TUHAN terhadap kamu
tidak akan reda -- tinju-Nya masih tetap
teracung untuk meremukkan kamu.

12 (9-11)
13 (9-12) (9-13) (9-14) Karena sesudah

mengalami segala hukuman itu kamu
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belum juga bertobat dan tidak mau
kembali kepada Dia, TUHAN semesta
alam, maka dalam satu hari saja TUHAN
akan menghancurkan kepala dan ekor
Israel, yaitu segala pemimpin dan nabi
palsunya.

14 (9-13)
15 (9-13)
16 (9-15) Para pemimpin umat Allah

telah membawa umat itu ke jalan yang
menuju kekacauan serta kehancuran.

17 (9-16) Itulah sebabnya anak-anak
muda mereka tidak berkenan kepada
Tuhan, dan para janda serta anak-anak
yatim yang ada di tengah-tengah mereka
tidak mendapat kemurahan-Nya, karena
mereka semua jahat, najis mulut, dan
pendusta besar. Murka TUHAN tidak
reda dan tinju-Nya tetap teracung untuk
meremukkan mereka semua.

18 (9-17) Kejahatan mereka itu
menyala-nyala seperti api yang
menghanguskan duri dan onak.
Hutan-hutan juga akan dimakan habis;
awan asap yang tebal dan besar akan
membubung tinggi sebagai akibatnya.

19 (9-18) Negeri itu menjadi gelap dan
hitam karena api murka TUHAN semesta
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alam. Bangsa itu menjadi seperti bahan
bakar yang makin mengobarkan api itu.
Masing-masing tidak lagi mempedulikan
saudaranya ataupun kaum keluarganya.

20 (9-19) Mereka berebut makanan,
tetapi mereka tetap kelaparan. Akhirnya
mereka akan melahap kaum keluarga
mereka bahkan anak-anaknya sendiri!

21 (9-20) Manasye akan melawan
Efraim, dan Efraim akan melawan
Manasye -- sedangkan mereka berdua
akan melawan Yehuda. Namun demikian,
sesudah semua ini terjadi, murka TUHAN
belum juga reda. Tinju-Nya tetap
teracung untuk meremukkan mereka
semua.

10
1 "CELAKALAH para hakim
yang tidak benar dan yang

menjalankan hukum secara tidak adil,"
demikian firman TUHAN,

2 "sehingga tidak ada keadilan bagi
orang-orang yang miskin, para janda
dan anak-anak yatim.

3 "Apakah yang akan kamu lakukan
bila Aku datang kepadamu pada hari
penghukuman itu, yaitu bila Aku
mendatangkan kebinasaan ke atasmu
dari negeri yang jauh? Kepada siapakah
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kamu akan lari untuk minta tolong?
Di manakah kamu hendak menyimpan
hartamu supaya aman?

4 Aku tidak akan menolong kamu. Kamu
akan berjalan terhuyung-terhuyung
sebagai tawanan, atau tergeletak di
antara mereka yang terbunuh. Meskipun
demikian, murka-Ku tidak akan reda.
Tinju-Ku akan tetap teracung untuk
meremukkan kamu."

5 "Asyur menjadi cambuk murka-Ku dan
tongkat amarah-Ku. Kekuatan angkatan
perangnya menjadi senjata yang akan
menimpa bangsa yang tidak ber-TUHAN
itu. Mereka telah ditetapkan untuk
dihukum dan binasa. Ia akan menjarah
mereka, memperbudak mereka, dan
menginjak-injak mereka seperti lumpur
di bawah kakinya.

6 (10-5)
7 Tetapi raja Asyur sendiri tidak

menyadari bahwa Akulah yang
mengutus dia. Ia mengira bahwa ia
sedang menyerang umat-Ku sebagai
suatu bagian dari rencananya untuk
menaklukkan dunia.

8 "Raja Asyur berkata, 'Semua orang
kuat yang menjadi andalanku akan
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menjadi raja, masing-masing atas suatu
daerah kawasan.

9 Kami akan menghancurkan Kalno
seperti yang telah kami lakukan terhadap
Karkemis. Hamat telah roboh seperti
Arpad. Juga Samaria, sama seperti
Damsyik.

10 Ya, kami telah mengakhiri banyak
kerajaan yang mempunyai berhala-
berhala jauh lebih besar daripada
Yerusalem dan Samaria.

11 Setelah kami mengalahkan Samaria
dan segala berhalanya, kami akan
menghancurkan Yerusalem dan segala
berhalanya.'"

12 Setelah Tuhan memakai raja
Asyur untuk menggenapi maksud-Nya
terhadap Gunung Sion dan Yerusalem,
maka Ia akan berbalik melawan dia serta
orang Asyur dan menghukum mereka
juga -- karena mereka sombong dan
tinggi hati.

13 Raja Asyur membangga-banggakan
diri dan berkata, "Dengan kekuatan dan
kebijaksanaan sendiri aku telah berhasil
merobohkan tembok-tembok. Aku
membasmi bangsa-bangsa, mengangkut
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harta benda mereka, dan menurunkan
raja-raja mereka dari takhtanya.

14 Karena kebesaranku aku berhasil
menjarah sarang mereka, mengambil
segala kekayaan mereka dan kerajaan
mereka, semudah seorang peternak
mengumpulkan telur. Tidak seorang
pun mengacungkan tangannya atau
membuka mulutnya untuk melawan
aku!"

15 (Tetapi TUHAN berfirman,)
"Pantaskah kapak menyombongkan
kekuatannya lebih daripada orang
yang membuat kapak itu? Apakah
gergaji lebih hebat daripada orang
yang menggunakannya? Dapatkah gada
memukul, kalau tidak ada tangan yang
menggerakkannya? Dapatkah tongkat
berjalan sendiri?"

16 Karena segala kesombonganmu itu,
hai raja Asyur, TUHAN semesta alam
akan mendatangkan wabah penyakit
ke tengah-tengah bala tentaramu yang
sombong itu. Mereka akan merana
dan menjadi kurus kering serta lemah;
segala semaraknya akan habis oleh api
yang dari Tuhan.
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17 Allah, Dia Yang Mahakudus, Terang

Israel, akan menjadi api dan nyala
api yang akan menghabiskan mereka.
Dalam waktu satu malam saja Ia akan
membakar habis segala duri dan onak
itu -- yaitu orang-orang Asyur yang telah
menghancurkan Negeri Israel.

18 Bala tentara Asyur yang besar itu
seperti hutan yang lebat dan ladang yang
subur, namun mereka akan dihabiskan.
TUHANlah yang akan menghancurkan
mereka, jiwa maupun tubuh mereka,
sama seperti orang sakit yang merana
dan mati.

19 Hanya sedikit saja yang tersisa dari
bala tentara yang besar dan perkasa itu,
sehingga jumlahnya dapat dihitung oleh
seorang anak kecil.

20 Akhirnya, orang-orang yang
tertinggal di Israel dan di Yehuda
akan percaya kepada TUHAN, Yang
Mahakudus, Allah Israel. (Mereka tidak
lagi takut kepada orang-orang Asyur
itu.)

21 Sekelompok kecil dari mereka akan
bertobat dan kembali kepada Allah Yang
Mahakuasa.
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22 Tetapi, sekalipun Israel sekarang

telah menjadi sebanyak pasir di
sepanjang pantai, hanya sedikit saja
yang akan tertinggal untuk pulang
kembali. TUHAN menghancurkan
umat-Nya oleh karena Dia adil dan
benar.

23 Ya, TUHAN, Allah semesta alam, telah
menetapkan untuk menumpas mereka.

24 Oleh karena itu TUHAN semesta alam
berfirman, "Hai umat-Ku di Yerusalem,
janganlah takut terhadap orang Asyur
apabila mereka menghantam kamu
dengan gada dan tongkat mereka (dan
menindas kamu) seperti yang dilakukan
oleh bangsa Mesir dulu.

25 Hal itu tidak akan berlangsung lama.
Dalam waktu yang singkat murka-Ku
terhadap kamu akan berakhir dan Aku
akan berbalik melawan mereka dan
menghancurkan mereka."

26 TUHAN semesta alam akan
menghajar mereka sama seperti ketika
Gideon menang atas orang Midian di
dekat Gunung Batu Oreb, atau ketika
Allah menenggelamkan pasukan perang
Mesir di laut.
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27 (10-27a) Pada waktu itu Allah akan

mengakhiri masa perbudakan umat-Nya.
Ia akan mematahkan kuk perbudakan
yang ada pada leher mereka, dan
menghancurkannya.

28 (10-27b) Lihatlah, bala tentara Asyur
yang besar dan perkasa datang untuk
menyerang! Sekarang mereka berada di
Ayat, di Migron. Mereka meninggalkan
perbekalan perang mereka di Mikhmas,
dan menyeberangi jalan pintas. Mereka
bermalam di Geba. Ketakutan meliputi
Rama. Segenap penduduk Gibea, kota
Saul, lari untuk menyelamatkan diri.

29 (10-28)
30 Berteriaklah, hai penduduk Galim

yang ketakutan! Serukan peringatan
kepada Laisya, karena bala tentara yang
besar telah datang. Hai Anatot, betapa
malangnya engkau!

31 Lihatlah penduduk Madmena,
semuanya lari menyingkir; sedangkan
penduduk Gebim sedang bersiap-siap
untuk mengungsi.

32 Tetapi musuh berhenti di Nob
sepanjang sisa hari itu. Ia mengacung-
acungkan tinjunya terhadap Yerusalem
di atas Gunung Sion.
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33 Lihatlah! Tuhan, TUHAN semesta

alam, akan menebang pohon-pohon
yang gagah perkasa itu! Ia akan
menghancurkan segenap bala tentara
Asyur yang besar itu, para perwira
maupun prajurit biasa.

34 Dia Yang Mahaperkasa akan
menumbangkan musuh itu seperti orang
yang menebang pohon-pohon di Libanon
dengan kapaknya.

11
1 DARI keturunan Isai akan
tumbuh Tunas muda -- ya,

sebuah Cabang baru akan keluar dari
akar yang tua, dan akan berbuah.

2 Dan Roh TUHAN akan ada pada-Nya,
Roh kebijaksanaan, pengertian, nasihat,
dan keperkasaan; Roh pengenalan dan
takut akan TUHAN.

3 Kesukaan-Nya ialah taat kepada
TUHAN. Ia tidak akan menghakimi dari
rupa semata-mata, atau dari bukti-bukti
palsu, atau dari apa yang diceritakan
orang,

4 melainkan Ia akan memberi keadilan
untuk membela orang-orang yang
miskin dan yang tertindas. Ia akan
melawan orang-orang yang jahat, yang
menindas mereka. Ia akan menghajar
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bumi dengan perkataan-Nya seperti
dengan tongkat, dan akan membunuh
orang jahat dengan nafas-Nya.

5 Ia akan mengenakan ikat pinggang
kebenaran dan kesetiaan. (Segala
tindakan-Nya benar dan adil.)

6 Pada masa itu serigala dan domba
akan tinggal bersama-sama; macan
tutul dan kambing akan berbaring
bersama-sama. Anak-anak sapi dan
ternak yang gemuk-gemuk akan aman
di antara singa-singa, dan seorang anak
kecil akan menjadi penggiring mereka.

7 Sapi dan beruang akan makan rumput
bersama-sama. Anak-anak mereka akan
berbaring bersama-sama; sedangkan
singa akan makan jerami seperti sapi.

8 Bayi-bayi akan merangkak dengan
aman di antara ular-ular berbisa.
Seorang anak kecil yang memasukkan
tangannya ke sarang ular beludak yang
sangat beracun dan berbahaya akan
menarik kembali tangannya dengan
tidak kurang suatu apa pun.

9 "Di atas gunung-Ku yang kudus
tidak ada yang berbuat jahat atau
keji, tidak ada yang menyakiti atau
menghancurkan, karena seperti air
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memenuhi lautan, demikian pula bumi
akan penuh dengan pengenalan tentang
TUHAN."

10 Pada masa itu, Dia yang
menumbuhkan Tunas Isai akan
menjadi panji-panji keselamatan bagi
seluruh dunia. Bangsa-bangsa akan
berkumpul di sekitar-Nya, karena negeri
tempat kediaman-Nya akan menjadi
tempat yang sangat mulia.

11 Pada masa itu, untuk kedua kalinya
Tuhan akan membawa pulang ke Israel
sisa umat-Nya yang ada di Asyur,
Mesir, Patros (Mesir bagian hulu),
Etiopia (Mesir bagian hilir), Elam, Sinear
(Babel), Hamat, dan semua negeri di
pantai-pantai yang jauh.

12 Ia akan menaikkan bendera di antara
bangsa-bangsa untuk tempat mereka
berhimpun; Ia akan mengumpulkan
umat Israel yang terserak di seluruh
pelosok bumi.

13 Akhirnya rasa iri yang ada di antara
Israel dan Yehuda akan berakhir. Mereka
tidak akan berkelahi lagi.

14 Mereka bersama-sama akan
meluncur dengan cepat melawan
bangsa-bangsa, dan menduduki
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wilayah mereka di sebelah timur dan
di sebelah barat. Kekuatan angkatan
perang mereka dipersatukan untuk
menghancurkan bangsa-bangsa itu dan
mereka akan menguasai bangsa Edom,
Moab, dan Amon.

15 TUHAN akan mengeringkan sebuah
jalan melintasi teluk Mesir (Laut
Teberau). Dengan melambaikan
tangan-Nya ke arah Sungai Efrat, Ia
mendatangkan angin kencang untuk
memecah sungai itu menjadi tujuh anak
sungai yang mudah diseberangi dengan
berkasut tanpa menjadi basah kakinya.

16 Ia akan membuat sebuah jalan raya
dari Asyur untuk mereka yang masih
tertinggal di situ, seperti yang telah
dilakukan-Nya bagi segenap umat Israel
dulu, ketika mereka dibawa keluar dari
Mesir.

12
1 PADA waktu itu engkau akan
berkata, "Puji syukur kepada

TUHAN! Engkau telah murka terhadap
aku, tetapi sekarang Engkau menghibur
aku.

2 Lihatlah, Allah telah datang untuk
menyelamatkan aku! Aku akan
mempercayai Dia dan tidak akan takut,
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karena TUHAN Allah-lah Kekuatanku dan
Puji-pujianku. Dialah Keselamatanku."

3 Sungguh senang dapat minum
sepuasnya dari Sumber Keselamatan!

4 Pada waktu itu engkau akan berkata,
"Bersyukurlah kepada TUHAN! Pujilah
nama-Nya! Beritakanlah kepada dunia
segala perbuatan-Nya di antara bangsa-
bangsa. Masyhurkanlah Nama-Nya yang
agung!

5 Bernyanyilah bagi TUHAN, karena
perbuatan-Nya sangat mulia! Biarlah
seluruh dunia mendengarnya!

6 Berserulah dan bersorak-soraklah
memuji Dia dengan sukacita, hai Israel,
karena Yang Mahakudus, Allah Israel
yang tinggal di tengah-tengah kamu itu,
besar dan agung!"

13
1 INILAH penglihatan yang
diberikan TUHAN kepada Yesaya

putra Amos mengenai hukuman yang
akan menimpa Babel:

2 Lihatlah bendera-bendera yang
berkibar-kibar sementara musuh
menyerang! Berserulah kepada
mereka, hai Israel! Lambaikanlah
tanganmu sementara mereka berbaris
menuju Babel untuk menyerangnya
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dan menghancurkan segala istana
orang-orang kaya dan orang-orang
perkasanya!

3 Aku, TUHAN, telah memisahkan
orang-orang yang telah secara khusus
Kukuduskan untuk tugas ini. Aku telah
memanggil mereka yang perkasa, yang
berbangga atas kemenangan-Ku, untuk
melaksanakan hukuman murka-Ku.

4 Dengarlah keributan yang ada di atas
gunung-gunung! Dengarkanlah derap
langkah para pasukan yang gagah!
Keributan dan suara ramai itu berasal
dari banyak bangsa. TUHAN semesta
alam telah membawa mereka ke Babel

5 dari negara-negara yang sangat jauh.
Mereka menjadi senjata yang dipakai
TUHAN terhadap engkau, hai Babel.
Mereka membawa murka-Nya dan akan
menghancurkan seluruh negerimu.

6 Berteriaklah dan merataplah, karena
hari TUHAN sudah dekat, yaitu hari Dia
Yang Mahakuasa akan meremukkan
engkau!

7 Semua lengan akan lumpuh dan tidak
berdaya karena ketakutan; hati yang
paling tabah sekalipun menjadi lesu.
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8 Ketakutan akan mencekam, seperti

seorang perempuan yang sedang
mengalami sakit bersalin yang sangat
nyeri. Engkau akan saling menatap
tanpa berdaya, sementara nyala api yang
sedang membakar kotamu menyinari
wajahmu yang pucat.

9 Lihatlah, hari TUHAN datang, hari
pencurahan murka-Nya yang dahsyat!
Negeri itu akan dihancurkan dengan
semua orangnya yang berdosa.

10 Langit di atas mereka akan menjadi
sangat gelap. Bintang-bintang tidak
bercahaya. Matahari menjadi gelap pada
waktu terbit. Bulan tidak memancarkan
sinar.

11 Aku akan menghukum dunia
atas kejahatannya, dan orang-orang
jahat atas segala dosanya. Aku akan
meremukkan kesombongan orang-orang
yang tinggi hati dan keangkuhan
orang-orang yang kuat.

12 Sesudah Kulakukan semua itu, hanya
sedikit saja orang yang masih hidup.
Manusia akan menjadi jarang sekali,
seperti emas tua, dan lebih jarang
daripada emas Ofir.
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13 Karena dalam kehangatan murka-Ku

itu Aku akan menyebabkan langit
berguncang dan bumi bergeser dari
tempatnya.

14 Mereka akan lari pulang ke negerinya
sampai lelah dan kehabisan nafas,
seperti rusa dikejar-kejar anjing. Mereka
akan terpencar seperti domba tanpa
gembala.

15 Mereka yang tidak lari akan ditikam
atau dibantai.

16 Anak-anak mereka yang masih
kecil akan dihempaskan sampai mati
di depan mata mereka sendiri. Rumah
mereka akan dirampok, dan istri mereka
akan diperkosa oleh orang-orang yang
menyerbu mereka.

17 Sesungguhnya Aku akan
menggerakkan orang Madai untuk
melawan Babel. Tidak ada perak atau
emas yang dapat mencegah mereka.

18 Bala tentara yang menyerang mereka
itu tidak akan mempunyai rasa belas
kasihan sama sekali terhadap anak-anak
muda di Babel atau terhadap bayi-bayi
sekalipun; mereka tidak akan sayang
kepada anak-anak.
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19 Demikianlah Babel, kerajaan yang

paling semarak di antara kerajaan-
kerajaan yang ada, permata kebudayaan
Kasdim, akan hancur sama sekali,
seperti Sodom dan Gomora pada waktu
Allah menurunkan api dari langit ke
atasnya.

20 Babel tidak akan pernah bangkit lagi.
Generasi demi generasi akan berlalu,
namun negeri itu tidak akan pernah
dihuni orang lagi. Orang-orang Arab
yang biasa merantau pun tidak mau
berkemah di situ. Para gembala tidak
akan membiarkan domba-dombanya
bermalam di sana.

21 Hanya binatang-binatang buas di
padang gurun yang akan bersarang
di tempat itu. Rumah-rumah mereka
akan penuh dengan burung hantu.
Burung-burung unta akan diam di sana,
dan roh-roh jahat akan menari-nari di
situ.

22 Anjing-anjing hutan dan serigala-
serigala akan melolong dan bersarang
di dalam istana-istananya. Sisa umur
Babel sudah sangat singkat, saat
penghukumannya sudah di depan mata.
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14
1 TETAPI TUHAN akan bermurah
hati terhadap umat Israel. Mereka

tetap menjadi umat pilihan-Nya. Ia akan
membawa mereka kembali ke Tanah
Israel untuk tinggal lagi di sana. Banyak
bangsa akan datang bergabung dengan
mereka di situ dan menjadi sekutu
mereka yang setia.

2 Bangsa-bangsa di dunia akan
mengantar mereka pulang, dan
bangsa-bangsa yang tinggal dengan
mereka di tanah TUHAN akan menjadi
hamba mereka. Orang-orang yang
memperhamba umat Israel akan
berbalik menjadi hamba mereka
-- Israel akan memerintah atas
musuh-musuhnya.

3 Pada hari itu TUHAN akan mengakhiri
segala kedukaan dan ketakutanmu,
kesengsaraanmu dan kegelisahanmu,
perbudakan dan tawananmu.

4 Engkau akan menertawakan raja Babel
dan berkata, "Hai engkau penindas,
sekarang kaurasakan sendiri! Akhirnya
engkau akan memperoleh ganjaran yang
pantas!

5 TUHAN telah meremukkan
kekuatanmu yang jahat, dan
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mematahkan kekuasaanmu yang
keji."

6 Engkau menyiksa bangsa-bangsa
dengan pukulan amarahmu yang
bertubi-tubi dan menindas mereka
dengan tangan murkamu. Engkau telah
mengumbar kekejamanmu.

7 Tetapi, akhirnya seluruh dunia menjadi
aman dan tenteram! Orang-orang di
seluruh bumi bernyanyi-nyanyi dan
bersorak-sorak!

8 Bahkan pohon-pohon di hutan pun --
pohon-pohon sanobar dan pohon-pohon
aras di Libanon -- mendendangkan
nyanyian gembira ini: "Kekuasaanmu
telah patah. Sekarang tidak ada lagi
orang yang akan mengganggu kami.
Akhirnya kami aman dan tenteram."

9 Penghuni neraka berhimpun
menyambut engkau, ketika engkau
memasuki tempat kediaman mereka.
Para pemimpin dunia dan raja-raja yang
perkasa, yang telah lama meninggal,
ada di situ untuk menyongsong engkau.

10 Dengan serempak mereka berseru,
"Sekarang engkau lemah, sama seperti
kami!
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11 Kekuatan dan kekuasaanmu

telah lenyap; semuanya dikubur
bersamamu. Segala musik yang merdu
di istanamu telah berhenti. Sekarang
belatung-belatung menjadi tilammu dan
cacing-cacing menjadi selimutmu!"

12 Sekarang engkau telah jatuh dari
langit, hai Bintang Timur (Lusifer), putra
Fajar! Engkau telah ditebang dan rebah
di tanah -- sekalipun engkau dulu gagah
perkasa ketika melawan bangsa-bangsa
di dunia.

13 Karena engkau berkata dalam
hatimu, "Aku akan naik ke surga dan
memerintah bintang-bintang Allah
(para malaikat). Aku akan menduduki
takhta yang paling tinggi. Aku akan
bersemayam di atas Bukit Pertemuan,
jauh di utara.

14 Aku akan naik sampai ke langit yang
paling atas dan menjadi seperti Dia Yang
Mahatinggi."

15 Namun engkau akan dibawa turun
sampai ke lubang neraka, lubang yang
paling dalam.

16 Semua yang ada di situ akan menatap
engkau dan bertanya kepadamu, "Dia
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inikah yang telah menggetarkan
kerajaan-kerajaan di bumi?

17 Diakah yang telah menyebabkan
dunia menjadi seperti padang gurun dan
meremukkan kota-kotanya yang besar
sehingga menjadi reruntuhan, dia yang
tidak menaruh belas kasihan sedikit pun
terhadap para tawanannya?"

18 Para raja bangsa-bangsa terbaring
dalam kesemarakannya di dalam kubur
mereka,

19 tetapi engkau dibuang dari kuburmu
seolah-olah cabang menjijikkan yang
telah dipatahkan. Mayatmu terkapar di
tepi lubang ditimbuni oleh mayat-mayat
mereka yang tewas dalam peperangan,
diinjak-injak sampai remuk (oleh
kaki-kaki kuda).

20 Bagimu tidak ada kuburan (atau
tugu peringatan) karena engkau
telah menghancurkan bangsamu dan
membantai rakyatmu. Anak cucumu
tidak akan menggantikan engkau
sebagai raja.

21 Tumpaslah keturunannya karena
segala kejahatan bapak leluhur mereka.
Janganlah membiarkan mereka menjadi
jaya dan menaklukkan negeri atau
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membangun kembali kota-kota di dunia
ini.

22 "Aku, Aku sendiri akan bangkit
melawan dia," demikianlah firman
TUHAN semesta alam. "Aku akan
menumpas anak cucunya sehingga tidak
ada seorang pun dari keturunannya yang
akan duduk di atas takhtanya.

23 Aku akan membuat Babel menjadi
sebuah negeri yang terlantar, tempat
kediaman landak-landak, penuh dengan
rawa-rawa. Aku akan menyapu bersih
negeri itu dengan sapu pembasmian,"
demikianlah firman TUHAN semesta
alam.

24 TUHAN semesta alam telah
bersumpah, firman-Nya: "Aku telah
merencanakannya, maka pastilah akan
terjadi. Aku telah merancangkannya,
maka pastilah akan dilaksanakan.

25 Aku telah memutuskan untuk
mematahkan bala tentara Asyur apabila
mereka berada di Israel, negeri-Ku.
Aku akan meremukkan mereka di
atas gunung-gunung-Ku. Aku akan
mengangkat kuk yang ada pada umat-
Ku dan beban yang ditanggungkannya ke
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atas mereka akan Kuangkat. (Umat-Ku
tidak akan menjadi budak mereka lagi.)

26 Inilah rancangan-Ku untuk seluruh
bumi -- Aku akan melaksanakannya
dengan kekuasaan-Ku yang besar yang
mencapai segala pelosok dunia."

27 TUHAN semesta alam, Allah Yang
Mahakuasa, telah merencanakannya;
Ia sudah berfirman. Siapakah yang
dapat mengubah rencana-Nya? Bila
tangan-Nya sudah diulurkan, siapakah
yang dapat mencegah Dia?

28 Inilah firman yang datang kepadaku
pada tahun Raja Ahas meninggal:

29 "Hai segenap Filistin, janganlah
bersorak karena kematian raja yang
telah menghantam engkau. Walaupun
tongkatnya telah patah, putranya akan
menjadi cambuk yang lebih besar
daripada dia. Sesungguhnya dari ular
itu akan lahir ular tedung, ular berbisa
untuk membinasakan engkau!

30 Aku akan menggembalakan orang-
orang miskin di antara bangsa-Ku;
mereka akan merumput di dalam kebun-
Ku. Mereka yang berkekurangan akan
membaringkan diri dengan dipuaskan.
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Tetapi keturunanmu akan Kuhapus
dengan bala kelaparan dan pedang.

31 Merataplah, hai kota-kota orang
Filistin, karena kamu dengan segenap
pendudukmu telah ditetapkan untuk
dibinasakan. Sesungguhnya suatu bala
tentara yang telah terlatih dengan
sempurna akan datang dari utara untuk
menyerang engkau.

32 Jadi, apakah jawaban yang akan
kami berikan kepada mereka yang
diutus oleh bangsa-bangsa? Katakanlah
begini, 'TUHAN telah meletakkan dasar
Sion (Yerusalem) dan Ia menetapkan
bahwa mereka yang tertindas di
antara umat-Nya akan mendapatkan
tempat perlindungan di dalam batas
tembok-tembok-Nya.'"

15
1 INILAH nubuat TUHAN tentang
Moab: Dalam satu malam saja,

Kota Ar-Moab dan Kota Kir-Moab akan
dibinasakan.

2 Rakyatmu di Dibon naik ke bukit-
bukit, ke kuil-kuil dengan berdukacita
untuk meratapi keadaan Nebo dan
Medeba. Mereka menggunduli kepala
dan memotong janggut mereka sebagai
tanda berkabung.
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3 Di jalan-jalan orang memakai kain

kabung; dari setiap rumah dan di
tanah-tanah lapang terdengar suara
tangisan dan ratapan.

4 Suara tangisan dari Kota Hesybon dan
Kota Eleale terdengar sampai jauh sekali,
bahkan sampai ke Yahas. Tokoh-tokoh
perang dari Moab berseru-seru karena
ketakutan yang sangat mencekam
mereka.

5 Hatiku menangisi Moab! Penduduknya
lari mengungsi ke Zoar dan Eglat-Selisia.
Sambil meratap mereka mendaki jalan
ke Luhit dan tangisan mereka yang
tertimpa bencana terdengar sepanjang
jalan ke Horonaim.

6 Juga Sungai Nimrim menjadi kering
dan gersang! Pantainya yang berumput
menjadi tandus; tanaman yang
muda-muda sudah habis.

7 Hanya dengan barang-barang yang
dapat mereka bawa, para pengungsi
yang putus asa itu lari menyeberangi
Sungai Haarabim.

8 Seluruh Negeri Moab menjadi negeri
yang penuh tangisan dan ratapan dari
ujung ke ujung; terdengar di Eglaim
bahkan sampai ke Beer-Elim.
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9 Sungai Dibon akan penuh darah,

tetapi Aku belum selesai dengan
Dibon! Singa-singa akan memburu
orang-orangnya yang masih hidup,
yang terluput dari Moab maupun yang
tertinggal di situ.

16
1 PARA pengungsi Moab di Sela
mengirimkan anak-anak domba

melalui padang gurun ke gunung Putri
Sion, sebagai upeti kepada raja Yehuda.

2 Orang-orang perempuan Moab
ditinggalkan di tempat-tempat
penyeberangan Sungai Arnon seperti
burung yang diusir dari sarangnya.

3 Para utusan yang membawa
hadiah persembahan ke Yerusalem
memohon nasihat dan pertolongan,
"Berikan kepada kami perlindungan.
Janganlah menyerahkan kami kepada
musuh-musuh kami.

4 Izinkan orang-orang yang terbuang
dari Moab tinggal di antara kalian.
Sembunyikanlah mereka terhadap
musuh! Kiranya Allah memberi pahala
atas keramahan kalian terhadap kami.
Apabila kalian mengizinkan para
pengungsi dari Moab tinggal di antara
kalian, maka setelah segala penderitaan
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ini berlalu, Allah akan mengokohkan
takhta Daud untuk selama-lamanya. Di
atas takhta itu Dia akan mendudukkan
seorang raja yang adil dan benar."

5 (16-4)
6 Inikah Moab yang sombong itu yang

telah sering kami dengar? Kesombongan
serta kecongkakannya dan mulut
besarnya sekarang telah lenyap!

7 Oleh karena itu seluruh Moab
menangis dan meratap. Moab, engkau
akan berkabung atas Kir-Hareset yang
sudah tidak berdaya lagi,

8 dan atas ladang-ladang di Hesybon
dan kebun-kebun anggur di Sibma yang
telah ditinggalkan. Pahlawan-pahlawan
musuh telah menebang pohon-pohon
anggur yang terbaik, yang dulu cabang-
cabangnya merambat sampai Yaezer
di padang gurun, bahkan sampai ke
seberang laut.

9 Demikianlah aku akan turut menangis
dan meratapi Yaezer dan kebun-kebun
anggur Sibma. Air mataku bercucuran
untuk Hesybon dan Eleale karena
penyerbuan musuh yang terjadi pada
waktu panen di musim kemarau.
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10 Lenyaplah segala sukacita dan

kegirangan pada musim panen. Di
kebun-kebun anggur tidak lagi terdengar
nyanyian-nyanyian dan tidak ada lagi
orang yang memeras anggur di tempat
kilangan anggur. Aku telah melenyapkan
semua sukacita yang ada pada waktu
musim panen.

11 Aku akan menangisi dan meratapi
Moab. Dukacitaku atas Kir-Hereset akan
sangat besar.

12 Penduduk Moab akan berdoa sampai
lelah kepada berhala-berhala mereka di
puncak-puncak bukit. Tetapi semuanya
sia-sia saja. Mereka akan berseru-seru
kepada para dewa mereka di kuil-kuilnya
di atas bukit, tetapi tidak ada yang
datang untuk menolong mereka.

13 Segala sesuatu mengenai Moab ini
telah difirmankan TUHAN di masa yang
lalu.

14 Sekarang TUHAN berfirman bahwa
dalam waktu tiga tahun pastilah segala
kejayaan Moab akan berakhir. Mereka
akan direndahkan. Hanya sedikit
saja orang yang masih hidup, dan
keadaannya lemah.
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17
1 INILAH nubuat tentang Damsyik,
ibukota Aram: Lihatlah, Damsyik

telah lenyap! Kota itu sudah tidak ada
lagi, sudah menjadi tumpukan puing.

2 Kota-kota di Aroer telah ditinggalkan.
Domba-domba merumput di situ,
berbaring dengan tenang tanpa takut;
tidak seorang pun mengganggu mereka.

3 Benteng-benteng Efraim (Israel)
dan kekuasaan Damsyik akan berakhir
dan sisa-sisa Aram akan dilenyapkan.
Sebagaimana kemuliaan Israel telah
lenyap, begitu pula kemuliaan mereka
akan lenyap. Demikianlah firman TUHAN
semesta alam.

4 Ya, kemuliaan Yakub (Israel) akan
pudar apabila kemiskinan menyelusup
ke dalam negeri itu. Yakub yang gemuk
akan menjadi kurus kering.

5 Israel akan terbuang, sama seperti
tanaman gandum yang telah dituai di
lembah Refaim.

6 Sedikit sekali penduduknya yang
tertinggal, seperti beberapa buah zaitun
yang ditinggalkan pada pohonnya
sesudah dipanen, hanya dua atau tiga
buah pada cabang-cabang yang paling
tinggi, empat atau lima buah pada
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cabang-cabang yang paling subur.
(Begitulah keadaan di Damsyik dan
di Israel -- sedikit sekali orang-orang
yang tertinggal, hanya beberapa orang
yang miskin dan yang melarat saja.)
Demikianlah firman TUHAN, Allah Israel.

7 Akhirnya mereka akan ingat kepada
Pencipta mereka, dan menaruh hormat
kepada Dia Yang Mahakudus, Allah
Israel.

8 Pada waktu itu mereka tidak akan
minta pertolongan kepada berhala-
berhala mereka lagi! Mereka tidak
akan menyembah benda-benda buatan
tangan mereka lagi! Mereka tidak akan
menghormati tiang-tiang berhala Dewa
Asytoret atau patung-patung dewa
matahari lagi!

9 Kota-kota mereka yang paling besar
akan ditinggalkan, seperti bukit-bukit
dan puncak-puncak gunung dengan
hutan yang lebat di tempat yang jauh
terpencil. Keadaan mereka akan seperti
kota-kota orang Hewi dan orang Amori
yang telah ditinggalkan dan telah
menjadi sunyi sepi pada waktu orang
Israel dulu mendatangi mereka.
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10 Mengapa demikian? Karena engkau

telah meninggalkan Allah yang dapat
menyelamatkan engkau -- Batu Karang
yang dapat melindungi engkau. Karena
itu, meskipun engkau menanam
tumbuh-tumbuhan yang jarang ada,
yang didatangkan dari luar negeri dan
mahal harganya,

11 meskipun pada hari engkau
menanamnya semua tumbuhan itu
tampak subur, engkau tidak akan pernah
menuai hasilnya. Engkau hanya akan
menuai setumpuk kesengsaraan dan
kesakitan yang tidak dapat diobati.

12 Lihatlah, bala tentara berbondong-
bondong menyerbu Negeri Allah.

13 Sekalipun mereka menderu-deru
seperti gelombang lautan yang
bergulung-gulung memecah di pantai,
TUHAN akan membungkam mereka.
Mereka akan lari menyingkir, tercerai-
berai seperti sekam yang diterbangkan
angin, seperti debu yang tersapu angin
puting beliung.

14 Ketika senja tiba, Israel menanti
dengan penuh ketakutan, tetapi
menjelang fajar musuh-musuh mereka
(orang Asyur) telah mati. Itulah
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ganjaran yang setimpal bagi mereka
yang merampok dan menghancurkan
umat Allah.

18
1 HAI negeri di seberang sungai-
sungai Etiopia (Sungai Nil yang di

bagian hulu) -- tempat perahu-perahu
layar meluncur pada permukaan airnya
seperti serangga-serangga bersayap --

2 negeri yang mengirimkan utusan-
utusan dengan perahu-perahunya
melalui sungai! Biarlah para utusan
yang tangkas itu kembali kepadamu, hai
bangsa yang kuat dan perkasa, yang
jangkung dan berkulit mengkilap, yang
ditakuti orang jauh dan orang dekat,
bangsa penakluk dan perusak yang
negerinya terbagi oleh Sungai Nil! Inilah
pesan untukmu:

3 Apabila aku menaikkan bendera
peperangan di atas gunung, biarlah
seluruh dunia memperhatikannya!
Apabila aku meniup trompet,
dengarkanlah!

4 Karena TUHAN telah berfirman
kepadaku begini, "(Kerahkanlah bala
tentaramu yang kuat dan perkasa
itu sekarang untuk melawan Israel.)
Aku akan memperhatikan dari tempat



Yesaya 18.5–19.1 71

kediaman-Ku -- dengan tenang seperti
teriknya matahari di musim panas, atau
seperti kabut di musim menuai yang
cerah."

5 Tetapi sebelum engkau mulai
menyerang, dan sementara rencanamu
makin matang seperti buah anggur yang
hampir masak, Ia akan memangkas
engkau dengan pisau pangkas. Ia akan
mengerat carang-carangmu.

6 Bala tentaramu yang kuat dan perkasa
akan dibiarkan gugur di medan perang
untuk santapan burung-burung pemakan
bangkai di pegunungan. Sepanjang
musim panas burung-burung buas akan
mengoyak-ngoyak mayat-mayat itu,
dan sepanjang musim dingin binatang-
binatang buas akan menggerogoti
tulang-tulangnya.

7 Tetapi saatnya akan tiba bahwa
bangsa yang kuat dan perkasa itu, yang
penakluk dan perusak, yang negerinya
dilintasi oleh sungai-sungai, akan
membawa persembahan bagi TUHAN
semesta alam di tempat kediaman-Nya,
di Yerusalem, di Gunung Sion.

19
1 INILAH nubuat tentang Mesir:
Lihat, TUHAN datang melawan
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Mesir. Ia mengendarai awan yang
cepat. Berhala-berhala Mesir gemetar di
hadapan-Nya; nyali orang Mesir lenyap
karena ketakutan.

2 "Aku akan membuat mereka saling
melawan dan saling memerangi --
saudara melawan saudara, tetangga
melawan tetangga, kota melawan kota,
propinsi melawan propinsi.

3 Aku akan menggagalkan rencana
mereka. Para penasihat mereka yang
bijaksana akan memohon kepada
berhala-berhala agar diberi hikmat dan
memanggil para pengantara roh, para
peramal, tukang-tukang jampi, dan
tukang-tukang sihir untuk memberi
petunjuk kepada mereka mengenai apa
yang harus mereka perbuat.

4 Aku akan menyerahkan Mesir kepada
penguasa yang keras dan kejam, kepada
seorang raja yang bengis. "Demikianlah
firman TUHAN semesta alam.

5 Air Sungai Nil akan habis, tidak ada
air untuk mengairi ladang. Parit-parit
akan kering,

6 salurannya kotor karena gelagah yang
sudah busuk.
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7 Semua tumbuhan hijau di sepanjang

tepi Sungai Nil akan layu dan menjadi
kering, lalu terbawa angin. Semua hasil
tanah akan mati dan lenyap.

8 Para nelayan akan menangis karena
tidak ada pekerjaan; orang-orang yang
menangkap ikan dengan kail maupun
dengan jala akan menganggur dan
merana.

9 Tukang-tukang tenun tidak
mempunyai rami atau pun kapas
untuk membuat kain lenan, karena
tanah tidak memberi hasil.

10 Orang besar maupun orang kecil,
pengusaha maupun pengerja --
semuanya akan patah semangat dan
sedih.

11 Betapa bodohnya para pembesar
Zoan! Nasihat mereka yang paling
baik sekali pun kepada raja Mesir
bodoh dan salah semuanya. Apakah
mereka masih akan menyombongkan
kebijaksanaan mereka? Apakah mereka
berani mengatakan kepada Firaun, "Aku
keturunan orang-orang yang bijaksana,
keturunan raja-raja zaman dulu kala"?

12 Apakah yang telah terjadi dengan
para penasihatmu itu, hai Firaun?
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Ke manakah perginya kebijaksanaan
mereka? Kalau mereka sungguh orang-
orang bijak biarlah mereka menceritakan
kepadamu apa yang hendak dilakukan
TUHAN terhadap Mesir.

13 Orang-orang bijaksana dari Zoan
adalah orang-orang yang bodoh;
para pembesar Mempis (Nof) sudah
tertipu. Mereka dianggap orang-orang
yang paling bijaksana, namun mereka
sudah menyesatkan Mesir dengan
nasihat-nasihat mereka yang bodoh.

14 TUHAN telah mengirimkan roh
kekacauan ke atas mereka, sehingga
semua usul mereka salah dan
membingungkan. Mereka membuat
Mesir terhuyung-huyung bagaikan
seorang pemabuk yang merasa mual.

15 Tidak ada apa pun yang dapat
menyelamatkan Mesir. Juga tidak
seorang pun -- orang besar maupun
orang kecil -- dapat menunjukkan jalan
ke luar baginya.

16 Pada waktu itu orang-orang Mesir
akan lemah seperti orang perempuan.
Mereka akan gemetar ketakutan di
bawah tangan TUHAN semesta alam
yang telah diacungkan terhadap mereka.



Yesaya 19.17–21 75
17 Hanya mendengar orang menyebut

tanah Yehuda saja pun sudah
mendatangkan ketakutan yang hebat
di dalam hati mereka, karena TUHAN
semesta alam telah menyiapkan rencana
untuk melawan mereka.

18 Pada masa itu lima buah kota di
Mesir mau mengikut TUHAN semesta
alam dan mau berbahasa Kanaan (salah
satu dialeknya ialah bahasa Ibrani).
Salah sebuah kota itu ialah Ir-Heres atau
Heliopolis, artinya 'Kota Matahari'.

19 Dan ketika itu akan ada sebuah
mezbah bagi TUHAN di pusat negeri
Mesir, dan sebuah tugu peringatan bagi
TUHAN di perbatasannya.

20 Hal ini menjadi tanda kesetiaan
mereka kepada TUHAN semesta alam.
Lalu, apabila mereka berseru kepada
TUHAN untuk memohon pertolongan
dalam menghadapi penindasan mereka,
maka Ia akan mengirimkan seorang
Juruselamat dan akan membebaskan
mereka.

21 Pada masa itu TUHAN akan
menyatakan diri-Nya kepada bangsa
Mesir. Ya, mereka akan mengenal TUHAN
dan memberi kurban persembahan
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kepada-Nya. Mereka akan membuat
perjanjian dengan TUHAN dan akan
menepati janji itu.

22 TUHAN akan memukul Mesir, lalu
menegakkannya kembali! Karena
orang-orang Mesir akan bertobat dan
datang kepada TUHAN. Maka Ia akan
mendengarkan permohonan mereka dan
mereka akan dipulihkan.

23 Pada masa itu akan ada sebuah jalan
raya yang menghubungkan Mesir dengan
Asyur (Irak). Orang Mesir dan orang
Asyur akan berjalan pulang-pergi antara
kedua negeri itu dengan bebas. Mereka
akan menyembah Allah yang sama.

24 Israel akan menjadi sekutu mereka.
Ketiga negeri itu akan bersekutu dan
Israel akan menjadi berkat bagi mereka.

25 TUHAN semesta alam akan
memberkati Mesir dan Asyur karena
persahabatan mereka dengan Israel
dan berfirman, "Diberkatilah Mesir,
bangsa-Ku; diberkatilah Asyur, buatan
tangan-Ku; diberkatilah Israel, milik
pusaka-Ku."

20
1 PADA tahun Sargon, raja Asyur,
mengirimkan panglima perangnya

untuk menyerang Kota Asdod, dan
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mereka berhasil merebutnya, pada
tahun itu,

2 TUHAN berfirman kepada Yesaya putra
Amos, "Lepaskan pakaian kabungmu,
juga kasutmu." Yesaya berbuat
sebagaimana yang diperintahkan TUHAN
kepadanya, dan ia pun berjalan sekeliling
negeri itu dengan telanjang dan kaki
tidak berkasut.

3 Lalu TUHAN berfirman, "Yesaya,
hamba-Ku, yang berjalan dengan
telanjang dan tidak berkasut selama tiga
tahun itu, merupakan lambang tentang
kesusahan serta kesengsaraan yang
akan Kutimpakan ke atas Mesir dan
Etiopia.

4 Raja Asyur akan membawa orang
Mesir dan orang Etiopia sebagai tawanan
dalam keadaan telanjang dan tidak
berkasut, tua dan muda, dengan pantat
tidak bertudung -- suatu keadaan yang
sangat memalukan bagi Mesir.

5 Penduduk daerah pesisir (orang
Filistin) akan sangat kecewa karena
telah mengandalkan kekuasaan Etiopia
dan Mesir, sekutu mereka yang gemilang!
Mereka akan berkata, 'Jika nasib yang
seperti ini telah menimpa orang-orang
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yang kami harapkan pertolongannya,
bagaimana mungkin kami luput!'"

6 (20-5)

21
1 INILAH nubuat tentang Padang
Gurun di tepi laut (Babel):

Kehancuran sedang mengancam
dari padang gurun yang mengerikan
bagaikan angin puting beliung yang
datang melanda dari Negeb, daerah
selatan.

2 Aku mendapat sebuah penglihatan
yang sangat menggentarkan. Sungguh
dahsyat! Allah sedang memberitahu aku
apa yang hendak dilakukan-Nya. Aku
melihat kamu dirampok dan dirusak.
Orang Elam dan orang Madai akan
ikut dalam penyerbuan itu. Babel akan
jatuh; keluh kesah semua bangsa yang
diperbudak olehnya akan berakhir.

3 Pinggangku sangat nyeri, perutku
sangat sakit seperti diremas-remas,
seperti seorang perempuan yang merasa
sakit beranak. Aku hampir pingsan
ketika mendengar apa yang sedang
direncanakan oleh Allah; aku merasa
sangat ngeri, dan bingung karena
cemas.
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4 Pikiranku kacau-balau; hatiku gelisah.

Aku dicekam oleh perasaan sangat
takut. Malam yang tenang, yang dulu
sangat menyenangkan, telah lenyap;
aku berbaring dengan mata tidak mau
pejam, dan gemetar ketakutan.

5 Lihatlah! Mereka sedang
mempersiapkan sebuah pesta besar!
Meja-meja telah penuh dengan
makanan; mereka telah mengatur
kursi untuk duduk dan makan . . .
Tiba-tiba terdengar orang-orang berseru
"Cepat! Cepat raihlah perisaimu dan
bersiap-siaplah untuk berperang! Kalian
sedang diserbu!"

6 Sementara itu (dalam penglihatanku)
Tuhan berfirman kepadaku, "Taruhlah
pengawas di atas tembok kota.
Perintahkan kepadanya agar ia
memberitahukan apa yang dilihatnya.
Apabila ia melihat pasukan datang
berpasangan, dengan menunggang
kuda, keledai, atau unta, katakan
kepadanya, 'Perhatikanlah baik-baik!'"

7 (21-6)
8 Maka aku menaruh pengawas di atas

tembok. Akhirnya ia berseru, "Tuanku,
siang malam aku selalu berada di tempat
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penjagaanku. Sekarang, lihatlah! Lihat
ada para penunggang kuda yang datang
berpasangan!" Lalu aku mendengar
suara yang berseru dengan nyaring,
"Babel sudah roboh, sudah roboh, dan
semua berhala Babel terkapar dan
hancur di tanah."

9 (21-8)
10 Wahai bangsaku yang telah

diinjak-injak dan ditampi, aku sudah
memberitakan kepadamu segala sesuatu
yang telah difirmankan TUHAN semesta
alam, Allah orang Israel.

11 Inilah nubuat tentang Duma (Edom):
Ada seseorang yang terus-menerus
berseru kepadaku dari Seir, "Hai
penjaga, berapa lama lagi malam ini?
Hai penjaga, berapa lama lagi malam
ini?"

12 Penjaga itu menjawab, "Hari sudah
hampir pagi, tetapi malam akan
menyusul. (Hari penghakimanmu segera
datang. Kembalilah kepada Allah, supaya
aku dapat memberikan kabar yang lebih
baik kepadamu. Carilah Dia.) Kalau
hendak bertanya, datanglah kembali dan
bertanyalah lagi!"
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13 Inilah nubuat tentang Arabia:

Hai Kafilah dari Dedan, kamu akan
bersembunyi di padang gurun Arabia.

14 Hai penduduk Tema, bawalah
makanan dan air bagi para pelarian yang
sudah lelah dan haus itu!

15 Mereka telah lari dari pedang yang
sudah terhunus dan anak panah yang
tajam, dan dari kehebatan peperangan!

16 Sebab Tuhan berfirman kepadaku,
"Setahun lagi kekuatan musuh yang
begitu besar, yaitu suku Kedar yang kuat
dan perkasa, akan habis.

17 Hanya sedikit saja para pemanahnya
yang gagah perkasa akan hidup."
Demikianlah firman TUHAN, Allah Israel.

22
1 INILAH nubuat tentang Lembah
Penglihatan (Yerusalem): Apakah

yang telah terjadi? Mau ke manakah
semua orang itu? Mengapa mereka naik
ke atap-atap rumah? Mereka sedang
melihat apa?

2 Seluruh kota sedang dalam keadaan
sangat kacau. Keributan apakah yang
terjadi di kota yang sibuk dan ramai ini?
Mayat-mayat terkapar di mana-mana,
karena orang-orangmu mati oleh tulah,
bukan oleh pedang.
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3 Semua pemimpinmu melarikan diri;

mereka menyerah tanpa melawan.
Orang banyak melarikan diri, tetapi
mereka juga tertangkap.

4 Aku berkata, "Biarkan aku menangis
sendiri. Jangan coba menghibur aku.
Biarkan aku menangisi bangsaku
sementara aku melihat mereka
dihancurkan."

5 Ah, sungguh hari itu merupakan
hari pengrusakan yang sangat hebat;
hari kekacauan dan ketakutan yang
sangat besar yang datang dari Tuhan,
TUHAN semesta alam! Tembok-tembok
Yerusalem telah dihancurkan dan
jeritan minta tolong menggema dari
lereng-lereng gunung.

6 Bangsa Elam memasang anak
panahnya; bangsa Aram mengendarai
kereta kuda; bangsa Kir mengangkat
perisai. Mereka memenuhi lembah-
lembahmu yang paling indah dan
berdesak-desakan di pintu gerbangmu.

7 (22-6)
8 Allah tidak lagi melindungi engkau, hai

Yehuda! Engkau lari ke Gedung Hutan,
tempat senjatamu yang kauandalkan itu
untuk mengambil senjata!
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9 Engkau memeriksa tembok-tembok

Yerusalem yang sudah retak-retak untuk
melihat mana yang perlu diperbaiki. Dan
engkau mengumpulkan air dari kolam
yang ada di bawah.

10 Engkau menghitung serta memeriksa
rumah-rumah di Yerusalem, dan
meruntuhkan beberapa di antaranya
untuk mendapatkan batu guna
memperbaiki tembok-tembok itu.

11 Di antara kedua tembok kota, engkau
membangun tempat penampungan air
yang berasal dari kolam yang paling
rendah. Tetapi engkau tidak pernah
minta pertolongan dari Allah, yang
telah membuatnya, dan tidak pernah
memandang kepada Dia yang telah
menyediakannya sejak dulu.

12 Pada waktu itu TUHAN Allah semesta
alam menyuruh engkau agar bertobat,
menangis, dan meratapi dosa-dosamu;
agar engkau mencukur rambutmu
dan mengenakan kain kabung untuk
menyatakan penyesalanmu.

13 Tetapi sebaliknya, engkau malah
menyanyi-nyanyi, menari-nari, dan
bergembira-ria. Engkau berpesta-pora
dan bermabuk-mabuk. Engkau berkata,
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"Marilah kita makan, minum, dan
berpesta-pora! Sebab, bukankah besok
kita mati dan segala sesuatu akan
berakhir?"

14 TUHAN semesta alam telah
mengungkapkan kepadaku bahwa
dosamu ini tidak akan diampuni sampai
hari engkau mati.

15 Selain itu, TUHAN Allah semesta alam
telah berfirman kepadaku, "Pergilah
kepada Sebna, pengurus istana, dan
katakanlah demikian: Siapakah engkau
menurut pikiranmu, sehingga engkau
menggali kubur seindah itu di bukit batu
bagi dirimu sendiri?

16 (22-15)
17 TUHAN, yang telah mengizinkan

engkau untuk berpakaian semewah itu,
akan melemparkan engkau jauh-jauh,
mengirimkan engkau ke tawanan, hai
orang yang kuat!

18 Ia akan meremas-remas engkau
dan menjadikan engkau seperti bola. Ia
akan menggulingkan engkau ke tanah
yang gersang. Di situ engkau akan mati
dan kereta-keretamu yang indah akan
terdampar, hai engkau yang begitu
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megah, yang telah mempermalukan
bangsamu!

19 "Ya, Aku akan melucuti jabatanmu,
dan menggulingkan engkau dari
kedudukanmu yang tinggi.

20 Lalu Aku akan memanggil hamba-Ku
Elyakim putra Hilkia untuk menggantikan
engkau.

21 Aku akan mengenakan pakaian
kebesaranmu kepadanya. Aku akan
memberikan kehormatan serta
wewenangmu kepadanya. Ia akan
menjadi bagaikan ayah bagi penduduk
Yerusalem dan segenap kaum Yehuda.

22 Aku akan meletakkan kunci rumah
Daud ke atas bahunya (memberikan
tanggung jawab kepadanya atas
seluruh umat-Ku). Jikalau ia membuka,
tidak seorang pun dapat menutup.
Jikalau ia menutup, tidak seorang
pun dapat membuka. (Apa pun yang
dikatakannya akan dilaksanakan; tidak
ada seorang pun yang akan mampu
menghalang-halanginya.)

23 Aku akan menjadikan dia paku
yang kuat dan teguh untuk tempat
bergantung umat-Ku. Mereka akan
meletakkan seluruh tanggung jawab
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ke atas dia. Ia akan menjadi suatu
kehormatan bagi kaum keluarganya.
Semuanya akan bergantung padanya,
juga segala perkakas, dari bokor sampai
bejana.

24 (22-23)
25 Tetapi TUHAN semesta alam akan

mencabut paku yang satu lagi yang
kelihatannya sudah tertanam dengan
kokoh pada tembok! Paku itu akan
terlepas dan jatuh ke tanah, dan segala
sesuatu yang bergantung padanya
akan jatuh bersama-sama dengan dia."
Demikianlah firman TUHAN.

23
1 INILAH nubuat tentang Tirus:
Merataplah, hai kapal-kapal

Tarsis, yang pulang dari negeri-negeri
yang jauh! Merataplah, karena Tirus
(pelabuhanmu) sudah lenyap! Berita
yang kaudengar dari Kitim (Siprus)
adalah benar.

2 Sunyi sepi seperti di kuburan, terasa
di mana-mana. Kesunyian menggantikan
pelabuhan itu yang dulu sangat ramai,
penuh kapal-kapal dari Sidon yang
membawa barang dagangan dari
seberang laut, dari Sihor (Mesir) dan
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daerah sepanjang Sungai Nil. Engkaulah
pasar perdagangan dunia.

3 (23-2)
4 Tanggunglah aibmu, hai Sidon, dan

engkau, benteng laut (Tirus), karena
sekarang engkau tidak beranak!

5 Apabila Mesir mendengar berita
tentang Tirus itu, mereka akan
berdukacita dan gemetar.

6 Larilah ke Tarsis sambil meratap, hai
penduduk Tirus!

7 Hanya puing-puing yang sunyi-senyap
ini saja yang tertinggal, padahal dulu
negeri itu sangat ramai. Alangkah
menyedihkannya sejarah negerimu!
Bayangkan betapa banyak orang yang
kaukirimkan sebagai perantau ke
negeri-negeri yang jauh!

8 "Siapakah yang telah mendatangkan
kehancuran atas Tirus, kota yang sering
menghadiahkan mahkota, pembangun
kerajaan-kerajaan, yang mempunyai
saudagar-saudagar terbesar di dunia?

9 TUHAN semesta alam (Panglima bala
tentara surga) telah melakukannya
untuk menghancurkan kesombonganmu
dan merendahkan segala kebesaran
manusia.
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10 (Berlayarlah terus,) hai kapal-kapal

Tarsis. Garaplah ladangmu seperti di tepi
Sungai Nil, karena pelabuhanmu telah
hilang.

11 TUHAN telah mengulurkan tangan-
Nya ke atas lautan. Ia menggoncangkan
kerajaan-kerajaan dunia. Ia telah
berfirman melawan Kanaan (kota
perdagangan yang besar itu), untuk
menghancurkan benteng-benteng
kekuatannya.

12 TUHAN berfirman, "Hai putri Sidon,
anak dara yang telah cemar, engkau
tidak akan bersukaria lagi, tidak akan
kuat lagi. Sekalipun engkau lari ke
Kitim, engkau tidak akan memperoleh
ketentraman."

13 Orang-orang Babel itulah, bukan
orang-orang Asyur, yang menyerahkan
Tirus kepada binatang-binatang
buas. Mereka akan mengepungnya,
meruntuhkan istana-istananya, dan
menjadikannya setumpuk puing-puing.

14 Merataplah, hai kapal-kapal Tarsis,
yang mengarungi lautan, karena
pelabuhanmu sudah hancur!

15 Selama tujuh puluh tahun Tirus akan
dilupakan. Sesudah itu, kota itu akan
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hidup kembali, di bawah pemerintahan
raja baru. Tirus akan seperti pelacur
dalam nyanyian ini, yang telah lama
ditinggalkan oleh kekasih-kekasihnya:

16 "Ambillah kecapi, kelilingilah
kota, hai perempuan sundal yang
dilupakan. Petiklah kecapimu baik-baik,
bernyanyilah banyak-banyak supaya
engkau diingat orang."

17 Ya, sesudah tujuh puluh tahun TUHAN
akan menghidupkan Tirus kembali. Lalu
Tirus akan hidup sama seperti semula
sebagai pelacur; ia akan kembali ke
segala cara hidupnya yang jahat di atas
bumi.

18 Tetapi (kelak akan datang
masanya) segala hasil usahanya
akan dipersembahkan kepada TUHAN
dan tidak akan ditimbun saja, melainkan
digunakan untuk makanan yang baik
dan pakaian yang indah-indah bagi para
imam TUHAN!

24
1 LIHAT! TUHAN sedang
menjungkirbalikkan bumi dan

menjadikannya tandus, suatu tempat
kebinasaan. Lihat bagaimana Ia sedang
mengosongkannya; semua penduduknya
diserakkan!
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2 Tidak seorang pun akan terluput:

rakyat jelata maupun para imam, hamba
maupun majikan, laki-laki maupun
perempuan, pembeli maupun penjual,
peminjam maupun yang memberi
pinjaman, yang berhutang maupun yang
memberi piutang.

3 Bumi akan dikosongkan sama sekali
dan dijarah habis. Tanahnya akan
menjadi tandus. Demikianlah firman
TUHAN.

4 Bumi menderita karena dosa-dosa
penduduknya. Dunia merana dan
menjadi layu. (Langit tidak menurunkan
hujan.) Bumi cemar karena kejahatan
penduduknya; orang-orang telah
menyelewengkan hukum-hukum Allah
dan melanggar perintah-perintah-Nya
yang kekal.

5 (24-4)
6 Kutuk Allah menimpa mereka. Mereka

akan menanggung akibat kesalahan
mereka. (Mereka akan merana karena
kekeringan dan akan hangus.) Hanya
sedikit saja yang tetap hidup.

7 Semua kegembiraan hidup akan
lenyap; panen anggur akan gagal; air
anggur tidak ada lagi. Mereka yang
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bersukaria akan menghela napas dan
berkabung.

8 Suara kecapi dan rebana yang merdu
tidak terdengar lagi; hari-hari gembira
dan bahagia telah berakhir.

9 Tidak ada lagi yang minum-minum
anggur dan bernyanyi-nyanyi; arak
terasa pahit di dalam mulut.

10 Kota-kota kacau balau; setiap rumah
dan toko dikunci rapat-rapat (untuk
menghindari perampok-rampok).

11 Orang-orang berkerumun di
jalan-jalan. Mereka berteriak-teriak
minta anggur. Sukacita telah lenyap;
kegembiraan sudah hilang.

12 Kota-kota itu ditinggalkan sebagai
puing-puing; pintu-pintu gerbangnya
telah dirusak dan dirobohkan.

13 Peristiwa ini terjadi di atas bumi, di
antara bangsa-bangsa -- hanya sisa-sisa
saja tertinggal, seperti ketika orang
menjolok buah zaitun, atau ketika pohon
anggur sudah dipanen, hanya tinggal
sisa-sisa buah untuk orang miskin dan
perantau.

14 Tetapi semua yang tertinggal akan
bersorak-sorak dan menyanyi dengan
riang. Mereka yang di barat akan



Yesaya 24.15–20 92

memuji-muji kemegahan TUHAN dengan
suara nyaring,

15 sedangkan yang di timur, di dekat
laut, akan menyambut dengan puji-
pujian. Dengarlah mereka menyanyi bagi
TUHAN dari ujung-ujung bumi, "Muliakan
Dia Yang Mahaadil!" Tetapi hatiku berat
karena duka. "Aku merana, aku merana.
Celakalah aku! Kejahatan masih ada dan
penipuan serta pengkhianatan masih
terjadi di mana-mana."

16 (24-15)
17 Kengerian serta kekejaman dan

penawanan akan tetap menjadi
bagianmu, wahai penduduk dunia.

18 Apabila kamu lari ketakutan, kamu
akan terperosok ke dalam lubang;
dan apabila kamu lolos dari lubang,
kamu akan terjerat dalam perangkap,
karena kebinasaan melanda kamu dari
langit, sedangkan bumi di bawahmu
terguncang-guncang.

19 Bumi telah runtuh dan hancur sama
sekali; semuanya binasa. Keadaan
menjadi terlantar dan kacau balau.

20 Bumi terhuyung-huyung seperti
orang yang mabuk; terguncang-guncang
seperti gubuk yang dilanda badai; lalu
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roboh dan tidak bangkit lagi, karena
dosa-dosanya sangat besar.

21 Pada hari itu TUHAN akan
menghukum malaikat-malaikat di
langit yang sudah jatuh ke dalam dosa,
dan para penguasa bangsa-bangsa di
bumi yang sombong.

22 Mereka akan dikumpulkan sebagai
tawanan dan disekap di dalam lubang di
bawah tanah sampai mereka diadili dan
dijatuhi hukuman, setelah waktu yang
lama.

23 Maka TUHAN semesta alam akan
memerintah dari takhta-Nya di Gunung
Sion dengan penuh kemuliaan di
Yerusalem di depan tua-tua umat-Nya.
Kemuliaan-Nya sangat cemerlang
sehingga matahari dan bulan menjadi
pudar.

25
1 YA TUHAN, Engkaulah Allahku.
Aku ingin menghormati dan

memuji nama-Mu. Engkau telah
melakukan perkara-perkara yang sangat
ajaib! Engkau telah merencanakannya
sejak dulu, dan sekarang Engkau
menggenapinya, sesuai dengan
perkataan-Mu!
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2 Engkau telah membuat kota-kota

menjadi puing. Benteng-benteng yang
kuat telah menjadi reruntuhan. Istana-
istana indah yang menjadi kebanggaan
manusia, di negeri-negeri di seluruh
bumi, lenyap dan tidak akan pernah
dibangun lagi.

3 Karena itu bangsa-bangsa yang kuat
akan gemetar ketakutan di hadapan-Mu;
bangsa-bangsa yang tidak mengenal
kasihan akan menaati dan memuliakan
nama-Mu.

4 Tetapi bagi mereka yang lemah, yang
miskin dan yang sengsara, ya TUHAN,
Engkau menjadi perlindungan pada
waktu badai melanda dan panas terik.
Engkaulah tempat bernaung terhadap
orang-orang kejam yang bagaikan hujan
lebat menimpa tembok.

5 Seperti tanah yang panas dan
kering disejukkan oleh awan,
demikianlah Engkau akan mendinginkan
kesombongan dan kekejaman bangsa-
bangsa.

6 Di Gunung Sion di Yerusalem, TUHAN
semesta alam akan menyediakan
sebuah pesta yang sangat besar bagi
bangsa-bangsa di seluruh dunia --
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sebuah perjamuan dengan makanan
yang enak, air anggur tua yang jernih,
dan daging pilihan yang berlemak.

7 Pada waktu itu Ia akan menyingkirkan
awan kemurungan, tudung kematian
yang diselubungkan ke atas bumi, ke
atas segala bangsa.

8 Ia akan melenyapkan maut itu
sampai selama-lamanya. Tuhan Allah
akan menghapus semua air mata dan
menyingkirkan semua penghinaan
dan olok-olok terhadap tanah serta
umat-Nya. TUHAN sudah berfirman; Ia
pasti akan melaksanakannya!

9 Pada waktu itu orang-orang akan
berkata, "Inilah Allah kita, yang kita
percayai; inilah TUHAN yang kita nanti-
nantikan, dan yang akan menyelamatkan
kita. Sekarang Ia telah berada di sini.
Marilah kita bersukaria!"

10 Tangan TUHAN yang baik akan
ditumpangkan ke atas gunung-Nya
(Sion), ke atas Yerusalem. Tetapi Moab
akan diinjak-injak seperti jerami dan
akan dibiarkan membusuk di dalam
lubang kotoran.

11 TUHAN akan menekan mereka
ke bawah seperti seorang perenang
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menekan air dengan tangannya. Ia akan
menghabiskan kesombongan mereka
dan semua hasil pekerjaan mereka yang
jahat.

12 Tembok-tembok Moab akan
dihancurluluhkan sehingga menjadi
seperti debu.

26
1 DENGARKAN mereka menyanyi!
Pada waktu itu seluruh Yehuda

akan menyanyikan nyanyian ini: "Kota
kami kuat! Kami dikelilingi oleh dinding-
dinding pertahanan dan keselamatan
yang dari TUHAN!

2 Bukalah pintu-pintu gerbang bagi
semua orang yang benar, mereka
yang setia, yang tetap beriman kepada
TUHAN.

3 Semua orang yang percaya kepada-
Nya akan tetap memiliki damai yang
sempurna, yaitu semua orang yang
hatinya tertuju kepada TUHAN!

4 Percayalah selalu kepada TUHAN,
karena TUHAN Allah adalah Gunung
Batumu dan kekuatanmu yang kekal.

5 Orang yang tinggi hati direndahkan-
Nya dan kota yang sombong
dihancurkan-Nya menjadi debu;
tembok-temboknya roboh.
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6 Orang-orang lemah, miskin, dan

melarat akan menginjak-injaknya."
7 Tetapi jalan orang benar tidak akan

sukar ataupun penuh bahaya, karena
TUHAN meratakan dan meluruskannya
bagi mereka.

8 Ya TUHAN, mengingat saat Engkau
menjalankan penghakiman, kerinduan
hati kami ialah memuliakan nama-Mu
dan melakukan kehendak-Mu.

9 Jiwaku merindukan Engkau pada
waktu malam; hatiku mencari Engkau
pada waktu pagi; karena apabila
Engkau datang menghakimi bumi untuk
menghukumnya, barulah penduduk
dunia akan meninggalkan kejahatannya
dan melakukan yang benar.

10 Meskipun Engkau menunjukkan
kemurahan-Mu kepada orang jahat,
mereka tidak menjadi baik. Mereka
masih terus melakukan yang jahat di
negeri yang berhukum dan tidak mau
menghormati keagungan-Mu.

11 Ya TUHAN, mereka tidak
mendengarkan peringatan-Mu dan
tidak mau melihat tangan-Mu yang
sudah teracung. Tunjukkan kepada
mereka betapa besar kasih-Mu kepada
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umat-Mu. Mungkin dengan demikian
mereka akan merasa malu! Ya, biarkan
mereka dihanguskan oleh api yang
disediakan bagi musuh-musuh-Mu.

12 Ya TUHAN, berikan damai sejahtera-
Mu kepada kami, karena semua yang
kami miliki berasal dari Engkau.

13 Ya TUHAN, Allah kami, dulu kami
tunduk kepada penjajah-penjajah kami.
Tetapi sekarang kami hanya tunduk dan
menyembah Engkau saja. Nama-Mu
sajalah yang kami masyhurkan.

14 Mereka yang dulu kami layani telah
mati dan tidak ada lagi; mereka tidak
mungkin bangkit kembali. Engkau
datang melawan dan membinasakan
mereka. Mereka telah lama dilupakan.

15 Terpujilah TUHAN! Engkau telah
menjadikan bangsa kami suatu bangsa
yang besar. Engkau telah memperluas
batas-batas negeri kami.

16 Ya TUHAN, di dalam kesesakan
mereka mencari Engkau. Ketika
hajaran-Mu menimpa mereka, mereka
memanjatkan doa kepada-Mu.

17 (Ya TUHAN, kami merasa kehilangan
kehadiran-Mu!) Kami tersiksa seperti
perempuan yang sudah tiba saatnya
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untuk melahirkan, yang menjerit-jerit
dan menggeliat-geliat karena kesakitan.

18 Kami telah menggeliat-geliat
kesakitan, tetapi semuanya sia-sia
saja. Segala usaha kami gagal, tidak
membawa keselamatan kepada dunia.

19 Namun kami memiliki keyakinan ini:
Mereka yang milik TUHAN akan hidup
lagi. Mayat-mayat mereka akan bangkit
pula. Mereka yang sudah dikubur di
dalam tanah akan bangkit dengan
menyanyi dan bersorak-sorak! Sebab
terang kehidupan yang dari Allah akan
turun meliputi mereka seperti embun
pagi, dan bumi akan dihidupkan lagi.

20 Pulanglah umat-Ku, dan kuncilah
pintu-pintumu! Bersembunyilah sebentar
lagi di balik pintumu sampai murka
TUHAN terhadap musuhmu telah lewat.

21 Lihat! TUHAN keluar dari tempat
kediaman-Nya untuk menghukum orang-
orang di bumi atas dosa-dosa mereka.
Bumi tidak lagi menyembunyikan orang-
orangnya yang terbunuh. Orang-orang
yang bersalah akan kedapatan.

27
1 PADA waktu itu TUHAN akan
mengangkat pedang-Nya yang

dahsyat dan cepat, untuk menghukum
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lewiatan, ular yang bergerak dengan
cepat itu, yang melingkar-lingkar dan
menggeliat-geliat, si naga laut.

2 Pada waktu itu (waktu pembebasan
Israel) biarlah nyanyian mereka menjadi
begini:

3 "Israel adalah kebun anggur-Ku
yang subur dan permai! Aku, TUHAN,
akan memelihara pokok-pokoknya
yang berbuah. Setiap hari Aku akan
menyiraminya dan siang malam Aku
akan menjaganya untuk mengusir
semua musuhnya.

4 Murka-Ku terhadap bangsa Israel
telah lenyap. Duri dan onak yang
mengganggunya akan Kubakar,
kecuali musuh-musuh itu menyerah
kepada-Ku, dan berdamai serta minta
perlindungan-Ku."

5 (27-4)
6 Akan tiba saatnya Yakub berakar dan

bangsa Israel bertunas lalu berkembang
serta memenuhi seluruh bumi dengan
buahnya!

7 Apakah TUHAN hendak menghukum
dan memusnahkan Israel sama seperti
Ia menghukum dan memusnahkan
musuh-musuh mereka?
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8 Tidak, Ia telah menghancurluluhkan

musuh-musuh mereka, tetapi Ia akan
menghukum Israel untuk sementara
waktu saja. Ia membuang umat-Nya
jauh dari negeri mereka sendiri seolah-
olah angin topan dari timur menyapu
mereka.

9 (Apakah sebabnya TUHAN berbuat
demikian?) Ia melakukan-Nya untuk
menghapuskan dosa-dosa mereka;
untuk menyingkirkan semua mezbah
berhala dan segala berhala mereka.
Semua itu tidak akan disembah lagi.

10 Kota-kotanya yang berbenteng akan
sunyi dan kosong, rumah-rumahnya
terlantar, jalan-jalannya tertutup
rumput-rumputan. Sapi-sapi makan
rumput di kota itu dan mengunyah
dahan-dahan dan cabang-cabang pohon.

11 Umat-Ku seperti cabang-cabang
pohon yang sudah mati dan dipatahkan.
Orang-orang perempuan akan
menjadikannya kayu bakar untuk
memasak. Sesungguhnya umat-Ku itu
bangsa yang bodoh, tidak berakal budi,
karena mereka telah meninggalkan
Allah. Oleh karena itu Dia, yang telah
menjadikan mereka, tidak akan menaruh
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belas kasihan terhadap mereka dan
tidak akan memberi pengampunan.

12 Namun akan datang saatnya TUHAN
mengumpulkan mereka satu demi satu.
Seperti orang memilih gandum dengan
tangannya, demikianlah TUHAN akan
memilih mereka dari tempat-tempat
pengirikan-Nya yang luas sepanjang
Sungai Efrat sampai ke perbatasan Mesir.

13 Pada hari itu trompet yang besar
akan ditiup, dan banyak di antara musuh
mereka akan binasa. Mereka yang hilang
di Asyur dan dibuang ke Mesir akan
diselamatkan dan dibawa kembali ke
gunung-Nya yang kudus, ke Yerusalem,
untuk menyembah TUHAN.

28
1 CELAKALAH kota Samaria, yang
dikelilingi oleh lembah yang subur

-- Samaria, kebanggaan dan kesayangan
para pemabuk Efraim (Israel), bunga
yang mulai layu, mahkota kemegahan
suatu bangsa, kota di atas bukit, yang
rakyatnya terkapar di jalan-jalan karena
mabuk anggur!

2 Sesungguhnya Tuhan akan
mengirimkan seseorang yang kuat
dan perkasa (yaitu bala tentara Asyur)
untuk melawan engkau. Bagaikan hujan
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es yang hebat ia akan menyerang dan
menghempaskan engkau ke tanah.

3 Samaria, kota yang dijadikan
kebanggaan -- ya, kesukaan dan
kesayangan para pemabuk di Efraim
-- akan diinjak-injak oleh kaki musuh-
musuhnya.

4 Dulu ia megah, tetapi dalam keadaan
kecantikannya mulai pudar dan dikelilingi
lembah yang subur, ia akan lenyap secara
tiba-tiba seperti buah ara yang muncul
sebelum musimnya dan dipetik oleh
orang yang lewat!

5 Akhirnya TUHAN semesta alam sendiri
akan menjadi mahkota kemegahan,
tiara keindahan umat-Nya yang masih
tertinggal.

6 Ia akan membangkitkan roh keadilan
di dalam hati para hakimmu dan roh
keberanian yang besar di dalam hati bala
tentaramu yang berjuang di depan pintu
gerbangmu.

7 Tetapi Yerusalem sekarang telah
dikuasai oleh minuman keras! Para
imam serta nabinya pusing dan
terhuyung-huyung karena mabuk
anggur. Penglihatan dan keputusan
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mereka kacau. Mereka membuat banyak
kekeliruan dan kesalahan yang bodoh.

8 Meja mereka penuh muntah; kotoran
terdapat di mana-mana.

9 Orang-orang berkata, "Siapakah
Yesaya menurut dirinya sendiri, sehingga
ia berbicara semacam itu kepada kita?
Apakah kami dianggap anak-anak kecil
yang baru disapih (dan belum bisa
berbicara)?

10 Ia mengatakan kepada kita segala
peraturan dengan berulang-ulang, satu
kalimat demi satu kalimat, dan dengan
kata-kata yang sangat sederhana!"

11 (Tetapi mereka tidak mau
mendengar; mereka hanya akan
mengerti bila mendapat hukuman!)
Karena itu Allah akan menghukum
mereka dengan mengutus orang dari
negeri-negeri lain, yang berbicara dalam
bahasa-bahasa asing, untuk melawan
mereka!

12 Sesungguhnya mereka dapat hidup
tentram di negeri sendiri seandainya
mereka mau menaati Dia dan melakukan
apa yang baik dan benar. Ia telah
memberitahukan hal itu kepada mereka,
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tetapi mereka tidak mau mendengarkan
Dia.

13 Oleh karena itu TUHAN akan
memberitahukannya lagi satu per satu
kepada mereka, diulang-ulang dengan
kata-kata yang sangat sederhana.
Namun demikian mereka akan
tersandung pada berita yang sederhana
dan terus terang itu; mereka akan jatuh
dan patah, terjerat dan tertawan.

14 Karena itu dengarlah firman TUHAN,
hai para pembesar di Yerusalem yang
suka mencemooh!

15 Kamu berkata, "Kami telah
mengadakan perjanjian dengan Maut,
dan persepakatan dengan Alam Maut
(Iblis) untuk mendapat perlindungan
terhadap bangsa Asyur. Cambuk mereka
tidak akan menyentuh kami, karena
kami berada di bawah pemeliharaannya.
Kebohongan akan menjadi perlindungan
kami dan dusta akan menjadi tempat
persembunyian kami."

16 Tetapi Tuhan ALLAH berfirman,
"Lihatlah, Aku telah menaruh Batu Alas
di Sion -- sebuah Batu Penjuru yang
kokoh, teruji, dan berharga, sehingga
kamu akan aman apabila membangun
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di atas-Nya. Siapa percaya tidak perlu
kuatir dan lari lagi.

17 Aku akan mengambil tali pengukur
keadilan untuk memeriksa dasar
tembok yang kamu bangun. Tembok
itu kelihatannya baik sekali, namun
kenyataannya sangat rapuh. Hujan es
akan merobohkan perlindunganmu --
kebohongan itu; banjir akan melanda
tempat persembunyianmu. (Musuh
akan datang bagaikan air bah dan
menghanyutkan kamu; kamu akan
tenggelam.)

18 Aku akan membatalkan perjanjianmu
dengan Maut dan Alam Maut (Iblis),
sehingga apabila musuh datang melanda
seperti banjir yang dahsyat, kamu akan
terinjak-injak sampai rata dengan bumi.

19 Berkali-kali banjir akan datang
melanda kamu, pagi, siang, atau
pun malam. Akhirnya ketakutan yang
sungguh tentang kebenaran peringatan-
Ku ini akan meresap kepadamu."

20 Tempat tidur yang kaubuat terlalu
pendek untuk membujurkan diri;
selimutnya terlalu sempit untuk
menutupi kamu.
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21 TUHAN akan datang secara tiba-tiba

dalam murka-Nya, seperti di Gunung
Perasim dan di Lembah Gibeon, untuk
melakukan perkara yang ajaib dan luar
biasa (untuk membinasakan umat-Nya
sendiri)!

22 Karena itu jangan mencemooh
lagi, supaya hukumanmu tidak akan
diperbesar, karena Tuhan ALLAH
semesta alam telah berfirman dengan
jelas kepadaku bahwa Ia sudah
memutuskan untuk meremukkan kamu.

23 Dengarkanlah aku, perhatikan
sementara aku mengajukan
pertanyaanku: Apakah seorang
petani hanya membajak saja, tidak
pernah menabur? Apakah ia selalu
menggarap tanah dan tidak pernah
menanam?

24 (28-23)
25 Bukankah ia juga menanam banyak

macam benih, masing-masing di tempat
yang sudah disediakan di ladangnya?

26 Ia tahu apa yang akan dilakukannya,
karena Allah telah memberi petunjuk
kepadanya dan membuat dia melihat
serta mengerti.



Yesaya 28.27–29.2 108
27 Cara memperlakukan bermacam-

macam hasil tanaman itu pun tidak
sama. Jintan hitam tidak diirik dengan
eretan, melainkan dengan tongkat.
Jintan putih tidak pernah digiling dengan
roda gerobak, melainkan ditebah dengan
pemukul.

28 Gandum untuk tepung mudah
dihancurkan, karena itu orang tidak
terus-menerus memukulinya. Juga orang
tidak akan menghancurkan gandum
dengan roda gerobak.

29 TUHAN semesta alam adalah Guru
yang luar biasa. Ia memberikan petunjuk
serta kebijaksanaan kepada para petani.

29
1 CELAKALAH Ariel, Ariel
(Yerusalem), kota tempat

tinggal Daud! Tahun lepas tahun
kalian mengadakan perayaan-perayaan
persembahan kurban.

2 Tetapi Aku akan mendatangkan
hukuman yang berat ke atasmu dan
akan ada ratapan dan dukacita di dalam
kotamu. (Karena engkau akan menjadi
sebagaimana arti namamu, Ariel, yaitu
perapian mezbah (atau mezbah yang
tertutup darah.)



Yesaya 29.3–8 109
3 Aku akan menjadi musuhmu. Aku

akan mengurung engkau, Yerusalem,
dan mengepungmu terus. Aku akan
membangun benteng di sekitarmu untuk
menghancurkanmu.

4 Engkau akan direndahkan; engkau
akan bersuara dari dalam tanah seperti
bunyi arwah dari tanah tempatmu
dikubur. Suaramu akan seperti bisikan
dari dalam debu.

5 Tetapi tiba-tiba musuh-musuhmu yang
kejam akan buyar dan lenyap seperti
debu halus, seperti sekam yang tertiup
angin. Dalam sekejap saja, Aku, TUHAN
semesta alam, akan datang kepada
mereka dengan guntur dan gempa bumi
dan suara yang dahsyat, dengan angin
puting beliung dan badai dan api yang
menghanguskan.

6 (29-5)
7 Dan semua bangsa yang memusuhi

dan memerangi Ariel akan lenyap seperti
mimpi!

8 Seperti orang lapar bermimpi telah
makan, padahal ketika ia bangun ia
tetap lapar; seperti orang haus bermimpi
telah minum, padahal ketika ia bangun
ia tetap lemah karena kehausan.
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Demikianlah keadaan musuh-musuhmu
yang bermimpi akan menang dalam
penyerbuannya terhadap Gunung Sion --
semua usaha mereka tidak ada gunanya.

9 Berdirilah dengan penuh
keheranan! Apabila sukar bagimu
untuk menerimanya atau untuk
mempercayainya, biarlah! Kalau perlu
jadilah buta! Engkau mabuk, tetapi
bukan karena minum anggur! Engkau
terhuyung-huyung, tetapi bukan karena
mabuk anggur!

10 Karena TUHAN telah mendatangkan
ke atasmu roh tidur yang nyenyak. Ia
telah menutup mata para nabimu dan
para pelihatmu.

11 Maka semua peristiwa yang
akan datang itu seperti buku yang
bermeterai bagi mereka. Apabila engkau
memberikan buku itu kepada orang yang
dapat membaca, ia akan berkata, "Aku
tidak dapat membacanya, sebab buku
ini termeterai."

12 Apabila engkau memberikan buku
itu kepada orang lain yang tidak dapat
membaca, ia akan berkata, "Maaf, aku
tidak tahu bagaimana membacanya."
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13 Maka Tuhan berfirman, "Bangsa ini

mengatakan bahwa mereka milik-Ku,
padahal hati mereka jauh dari Aku
dan mereka tidak menaati Aku. Ibadah
mereka hanya merupakan kata-kata
yang dihafalkan tanpa dimengerti, yaitu
ajaran manusia semata-mata.

14 Maka Aku akan mengadakan
pembalasan yang menakjubkan
terhadap orang-orang yang suka
berpura-pura ini. Aku akan membuat
para penasihatnya yang paling bijaksana
sekalipun seperti orang-orang yang
dungu."

15 Celakalah orang-orang yang
berusaha menyembunyikan rencana
mereka terhadap TUHAN, yang mencoba
menutup-nutupi apa yang dilakukan
mereka dari mata TUHAN! "Allah tidak
dapat melihat kita. Ia tidak tahu apa
yang sedang terjadi!" kata mereka.

16 Mereka memutarbalikkan kenyataan.
Betapa bodohnya mereka! Bukankah
Penjunan lebih berkuasa daripada kamu,
bejana-bejana buatan-Nya? Apakah
kamu akan berkata kepada-Nya, "Bukan
Engkau yang membuat kami"? Pantaskah
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bejana berkata kepada pembuatnya,
"Engkau tidak tahu apa-apa"?

17 Bukankah tidak lama lagi Libanon
akan berubah menjadi kebun yang
subur, dan kebun itu dipandang sebagai
hutan?

18 Pada waktu itu yang tuli akan
mendengar kata-kata dari buku. Orang
buta akan dilepaskan dari kesuraman
dan kegelapan; mereka dapat melihat
rencana-Ku.

19 Orang yang lembut hatinya akan
dipenuhi dengan sukacita baru dari
TUHAN, dan orang miskin akan
bersukaria dalam Dia Yang Mahakudus,
Allah Israel.

20 Orang-orang yang sombong dan
pencemooh akan habis. Mereka yang
berniat jahat akan dilenyapkan,

21 yaitu orang kejam yang berkelahi
hanya karena soal sepele saja,
orang yang bersembunyi menunggu
kesempatan untuk memukuli hakim
yang telah menjatuhkan hukuman ke
atasnya, dan orang yang menggunakan
segala macam alasan untuk berbuat
tidak jujur dengan maksud menjatuhkan
orang yang benar.
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22 Itulah sebabnya TUHAN yang telah

menebus Abraham berfirman, "Umat-Ku,
keturunan Yakub, tidak lagi akan pucat
karena ketakutan, atau merasa malu.

23 Karena bila mereka melihat
keturunan mereka yang banyak (dan
keadaan ekonomi yang baik), hasil
perbuatan tangan-Ku, maka mereka
akan bersukacita dalam nama-Ku, dan
memuji Yang Mahakudus, Allah Israel,
dan berdiri dengan hormat dan gentar di
hadapan Aku.

24 Mereka yang sesat pikirannya akan
mendapat pengertian (yang bersalah
akan percaya kepada kebenaran), dan
mereka yang suka mengeluh akan mau
menerima pengajaran!"

30
1 "CELAKALAH anak-anak yang
memberontak," firman TUHAN.

"Kamu minta nasihat kepada setiap
orang, kecuali kepada-Ku, dan kamu
memutuskan untuk melakukan apa yang
bukan kehendak-Ku. Kamu mengadakan
persekutuan dengan orang-orang tidak
percaya, bukan atas pimpinan Roh-Ku.
Dengan demikian kamu menambah
dosamu.
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2 Tanpa meminta petunjuk-Ku

kamu sudah pergi ke Mesir untuk
meminta pertolongannya dan berharap
kepada Firaun untuk memperoleh
perlindungannya.

3 Tetapi dengan berharap kepada
Firaun itu kamu akan dikecewakan,
direndahkan, dan dipermalukan, karena
ia tidak akan dapat menyelamatkan
kamu sebagaimana yang dijanjikannya.

4 Meskipun pembesar-pembesar
Yerusalem sudah ada di Zoan dan Hanes,

5 kamu akan dipermalukan, karena
Firaun tidak akan dapat menolong sedikit
pun!"

6 Lihatlah mereka bergerak dengan
lamban melintasi Tanah Negeb ke
Mesir -- keledai dan unta mereka sarat
dengan barang-barang berharga untuk
membayar bantuan yang diberikan
Mesir. Mereka berjalan terus melalui
tanah-tanah yang sukar dan penuh
kesukaran, tempat hidup singa-singa
dan ular-ular beracun.

7 Namun Mesir tidak akan memberi
pertolongan yang berarti kepadamu
sebagai imbalannya! Karena janji-
janji Mesir tidak ada faedahnya! Aku
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menyebutnya, "Rahab (Naga) yang
duduk menganggur."

8 "Sekarang pergilah dan tuliskan
kata-kata-Ku mengenai Mesir ini pada
loh dan di dalam kitab, supaya akan
tetap ada sampai akhir zaman, kekal
selama-lamanya, sebagai suatu bukti
tentang ketidak-percayaan Israel.

9 Karena bila engkau tidak
menuliskannya, mereka akan
mengatakan bahwa Aku tidak
pernah memberi peringatan kepada
mereka. Mereka akan berdusta dan
mengatakan bahwa Aku belum pernah
memberitahukan hal itu kepada
mereka! Sesungguhnya mereka itu
pemberontak-pemberontak yang keras
kepala.

10 Mereka berkata kepada para pelihat,
'Tutup mulutmu! Kami tidak mau
mendengar lagi apa pun tentang
penglihatanmu itu!' Dan kepada para
nabi-Ku mereka berkata, 'Jangan
menyampaikan kebenaran kepada kami,
katakanlah hal-hal yang menyenangkan
kami saja. Jangan menyusahkan kami
lagi. Kami sudah cukup mendengar
tentang Yang Mahakudus, Allah Israel,
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dan segala sesuatu yang dikatakan-
Nya.'"

11 (30-10)
12 Inilah jawaban Dia Yang Mahakudus,

Allah Israel, "Karena kamu membenci
firman-Ku kepadamu dan sebaliknya
mempercayai penipuan serta dusta dan
tidak mau bertobat,

13 maka malapetaka akan datang
menimpa kamu secara tiba-tiba, seperti
menimpa dinding yang menonjol keluar,
sehingga kamu akan pecah dan roboh
dalam waktu sekejap mata.

14 Kamu akan diremukkan Allah, seperti
pinggan yang dipecahkan. Ia tidak akan
menyayangkan kamu. Tidak ada satu
keping pun yang dibiarkan cukup besar
untuk mengambil bara api dari tungku,
atau untuk wadah sedikit air dari sumur."

15 Karena Tuhan Allah, Yang Mahakudus,
Allah Israel, telah berfirman, "Bila kamu
bertobat dan berdiam diri menantikan
Aku, maka kamu akan selamat. Dengan
tinggal tenang dan percaya kamu akan
dikuatkan. Tetapi kamu tidak mau."

16 Kamu berkata, "Tidak. Kami akan
mencari pertolongan dari Mesir. Kami
akan memperoleh kuda-kuda yang cepat
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untuk kuda perang." Sesungguhnya
kamu akan lari dengan cepat dan lenyap,
sebab musuh-musuhmu akan jauh lebih
cepat lagi daripada kamu. Dan mereka
akan mengejar kamu!

17 Satu orang dari mereka akan
mengejar seribu orangmu! Lima orang
dari mereka akan mencerai-beraikan
kamu sehingga di antara kamu tidak
akan ada dua orang yang berjalan
bersama-sama. Kamu akan seperti
sebatang pohon terpencil di puncak
gunung, seperti sebuah tiang bendera di
atas bukit.

18 Namun TUHAN masih tetap
menunggu agar kamu datang kepada-
Nya, supaya Ia dapat menyatakan
kasih-Nya kepadamu. Ia akan
menaklukkan kamu untuk memberkati
kamu, seperti yang sudah dijanjikan-
Nya. Karena TUHAN setia kepada
janji-Nya. Berbahagialah semua orang
yang berharap kepada-Nya untuk
mendapatkan pertolongan.

19 Hai bangsaku di Sion, yang tinggal
di Yerusalem. Kamu tidak akan
menangis lagi, karena TUHAN pasti akan
menyatakan kemurahan-Nya kepadamu
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pada waktu Ia mendengar tangisanmu.
Ia akan menjawab kamu.

20 Walaupun Ia memberi kepadamu
roti kesengsaraan dan air penderitaan,
Ia akan menyertai kamu dan mengajar
kamu. Dengan matamu sendiri kamu
akan melihat Pengajarmu.

21 Dan bila kamu berjalan kamu akan
mendengar suara di belakangmu yang
berkata, "Inilah jalannya; ikutilah jalan
ini." Demikian juga bila kamu harus ke
kanan atau ke kiri.

22 Kamu akan menghancurkan semua
berhalamu yang dari perak ataupun dari
emas, dan melemparkannya seperti
barang-barang najis yang menjijikkan
yang tidak mau kamu jamah.

23 Maka TUHAN akan memberkati kamu
dengan hujan pada musim menabur.
Hasil panenmu akan melimpah untuk
makananmu, dan ternakmu akan
merumput di padang-padang yang luas.

24 Sapi jantan dan keledai muda yang
menggarap tanah akan makan makanan
yang terbaik, yang sudah ditampi dan
dibuang sekamnya.

25 Pada waktu itu, apabila TUHAN
melangkah untuk menghancurkan
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musuh-musuhmu dan meruntuhkan
menara-menara mereka, Ia akan
memberi kepadamu air yang mengalir
dari setiap gunung dan setiap bukit.

26 Bulan akan seterang matahari,
sedangkan matahari akan lebih
cemerlang lagi, seperti teriknya matahari
selama tujuh hari! Demikianlah keadaan
pada waktu TUHAN mulai membalut
luka-luka umat-Nya dan menyembuhkan
mereka dari bekas-bekas pukulan-Nya
(karena dosa mereka).

27 Lihat, TUHAN datang dari jauh,
dengan murka yang menyala-nyala,
dikelilingi asap tebal yang membubung
tinggi. Bibir-Nya penuh amarah,
lidah-Nya seperti api menghanguskan.

28 Hembusan nafas-Nya seperti banjir
yang melanda sampai ke leher, dan
menyapu bersih semuanya. Ia akan
menyaring bangsa yang sombong dan
memasang kekang pada mereka, lalu
menuntun mereka menuju kebinasaan.

29 Tetapi umat Allah akan menyanyikan
suatu nyanyian yang penuh sukacita,
seperti nyanyian-nyanyian pada malam
hari, ketika diadakan perayaan yang
kudus. Umat Allah akan dipenuhi
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sukacita seperti peniup seruling ketika
mengiringi rombongan kafilah naik ke
Yerusalem, ke Gunung TUHAN, Gunung
Batu Israel.

30 TUHAN akan memperdengarkan
suara-Nya yang agung serta megah,
dan akan menurunkan lengan-Nya
yang kuat ke atas musuh-musuh-Nya
dengan murka yang hebat dan api yang
menghanguskan, dengan angin ribut,
badai yang dahsyat, dan hujan es.

31 Suara TUHAN akan menghukum
orang-orang Asyur, yang dulu merupakan
gada penghukuman-Nya.

32 Dan apabila TUHAN sudah memukul
mereka di dalam peperangan dengan
tongkat hukuman-Nya dan lengan-Nya
yang kuat, maka umat-Nya akan
bersukaria dengan diiringi musik serta
nyanyian.

33 Api penguburan (pancaka) telah
lama tersedia, (disiapkan bagi raja
dan Molekh, dewa Asyur), berupa
timbunan kayu yang tinggi. Nafas
TUHAN, seperti aliran api belerang dari
kawah, akan mengobarkan semuanya
sampai menyala-nyala.
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31
1 CELAKALAH mereka yang
melarikan diri ke Mesir untuk

minta pertolongan, yang mengandalkan
pasukan berkuda yang kuat serta kereta-
kereta kuda yang besar jumlahnya,
dan bukan berharap kepada Dia Yang
Mahakudus, Allah Israel, dan tidak
meminta pertolongan TUHAN.

2 Karena kebijaksanaan-Nya, Allah
akan mendatangkan malapetaka ke atas
umat-Nya dan tidak akan membatalkan
firman-Nya. Ia akan bangkit melawan
mereka karena kejahatan yang telah
dilakukan mereka, dan menghancurkan
sekutu-sekutu mereka juga.

3 Karena orang-orang Mesir hanya
manusia biasa, dan bukan Allah!
Kuda-kuda mereka hanya tubuh yang
lemah, bukan roh yang perkasa! Kalau
TUHAN mengepalkan tinju-Nya melawan
mereka, mereka akan tersungkur
dan jatuh di antara orang-orang yang
mereka hendak tolong. Semuanya akan
sama-sama gagal.

4 Tetapi TUHAN telah berfirman
kepadaku begini, "Seperti seekor singa,
ya singa muda, yang menerkam seekor
domba tanpa mempedulikan teriakan
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dan keributan si gembala, demikianlah
TUHAN semesta alam akan datang dan
berperang di Gunung Sion. Ia tidak akan
mundur!

5 Dia, TUHAN semesta alam, akan
melindungi Yerusalem. Seperti burung
melayang-layang mengitari sarangnya
untuk melindunginya, demikianlah
TUHAN akan mempertahankan kota
Yerusalem dan menyelamatkannya!

6 Sebab itu, hai bangsa Israel, meskipun
engkau pemberontak yang begitu jahat,
bertobatlah dan kembalilah kepada
Allah.

7 Aku tahu bahwa hari yang mulia
itu akan datang; maka kamu masing-
masing akan membuang berhala
emasmu dan patung perakmu -- yang
telah kamu buat sendiri di dalam
dosamu.

8 Dan orang-orang Asyur akan
dihancurkan, tetapi bukan oleh
pedang manusia. (Pedang Allah akan
menghantam mereka.) Mereka akan
panik dan melarikan diri. Pemuda-
pemuda Asyur yang kuat itu akan
digiring sebagai budak.
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9 Bahkan para panglimanya pun akan

gemetar ketakutan dan melarikan diri
bila mereka melihat panji-panji perang
Israel. Demikianlah firman TUHAN.
Sesungguhnya api Allah berkobar-kobar
di Sion dan dapur api-Nya berada di
Yerusalem.

32
1 LIHATLAH, Raja Kebenaran akan
datang, didampingi oleh para

pemimpin yang jujur serta adil!
2 Ia akan melindungi Israel dari badai

dan angin ribut. Ia akan menyegarkan
mereka seperti sebuah sungai di padang
gurun dan seperti bayangan batu besar
di tanah yang gersang dan panas.

3 Maka mata orang Israel akan tertuju
kepada TUHAN; umat Allah akan
mendengarkan suara-Nya.

4 Bahkan orang yang pemarah sekalipun
akan menjadi penuh pertimbangan serta
pengertian, dan mereka yang gagap
akan berbicara dengan lancar serta jelas.

5 Pada hari itu, orang-orang yang tidak
ber-TUHAN (yaitu mereka yang atheis)
tidak akan menjadi pahlawan! Orang
yang kaya karena menipu tidak akan
dikatakan dermawan dan terhormat!
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6 Orang jahat akan nyata kejahatannya,

dan orang yang munafik tidak akan dapat
menipu siapa pun. Mereka menyesatkan
orang dengan mengatakan yang tidak
benar tentang TUHAN. Mereka tidak mau
menolong orang yang lapar atau orang
yang haus.

7 Tipuan yang licik dari orang yang jahat
akan dibeberkan, demikian juga semua
tipuan yang dipakai untuk menekan
orang-orang miskin di pengadilan.

8 Tetapi orang yang berbudi luhur akan
bermurah hati kepada orang lain dan
semua yang dilakukannya akan diberkati
TUHAN.

9 Hai perempuan-perempuan yang
hidup enak-enakan dan bermalas-
malasan; dengarkanlah aku dan aku
akan memberitahu apa ganjaranmu!

10 Dalam waktu hanya setahun lebih
sedikit kamu akan dikejutkan, hai
orang-orang yang hidup tentram! Karena
panen buah-buahan akan gagal; tidak
akan ada hasil panen.

11 Gentarlah dan gemetarlah,
hai perempuan-perempuan yang
biasa hidup aman dan tentram.
Tanggalkanlah pakaianmu yang indah-
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indah; kenakanlah kain kabung untuk
menunjukkan kesedihanmu.

12 Ratapilah ladang-ladangmu sambil
memukul-mukul dada, karena perasaan
sangat kecewa melihat tanah pertanian
yang begitu subur akan hilang, dan
pohon-pohon anggur yang berbuah lebat
tidak akan berbuah lagi.

13 Karena tanahmu akan diliputi onak
dan duri; rumahmu yang menyenangkan
dan kotamu yang ramai akan lenyap.

14 Istana-istana dan rumah-rumah
akan ditinggalkan dan kotamu yang
ramai itu akan kosong. Gunung-gunung
dan menara-menara telah menjadi rata
dengan tanah untuk selamanya. Di
situ gerombolan keledai dan kawanan
binatang akan merumput.

15 Sampai Roh yang dari surga
dicurahkan kepada kita dan tanah
gersang akan menjadi subur kembali
serta menghasilkan panen lagi, dan
tanah subur menjadi lebat seperti hutan.

16 Kemudian keadilan dan kebenaran
akan menguasai seluruh negeri sehingga
damai sejahtera akan meliputinya.

17 Kebenaran akan menghasilkan
damai sejahtera dan mendatangkan
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ketenangan serta ketentraman untuk
selama-lamanya.

18 Bangsaku akan tinggal dengan aman
dan tentram di tempat tinggalnya.

19 Bala tentara Asyur akan dihancurkan,
dan kota-kota mereka akan rata dengan
tanah.

20 Allah akan memberkati umat-Nya.
Di mana pun mereka bercocok tanam,
panen akan melimpah, dan kawanan sapi
serta keledai mereka akan merumput di
padang rumput yang hijau.

33
1 CELAKALAH engkau, hai perusak
(yaitu bangsa Asyur), yang telah

merusak segala sesuatu di sekitarmu,
sedangkan engkau sendiri tidak pernah
dirusak! Engkau menuntut supaya orang
lain memegang janjinya kepadamu,
sedangkan engkau sendiri mengkhianati
mereka! Sekarang, setelah engkau
merusak, engkau sendiri akan dirusak;
setelah engkau mengkhianati, engkau
sendiri akan dikhianati.

2 Tetapi kasihanilah kami, ya TUHAN,
karena kami berharap kepada-Mu.
Jadilah kekuatan kami setiap pagi dan
keselamatan kami di waktu kesesakan.
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3 Musuh-musuh lari mendengar suara-

Mu. Bila Engkau bangkit, bangsa-bangsa
melarikan diri dan tercerai-berai.

4 Sama seperti belalang menghabiskan
ladang dan kebun anggur, demikian juga
Yerusalem akan menghabiskan pasukan
Asyur yang jatuh itu.

5 TUHAN sangat agung, dan tempat
kediaman-Nya di surga yang tinggi.
Ia akan memenuhi Sion (Yerusalem)
dengan keadilan, kebaikan, serta
kebenaran.

6 TUHAN menjadi tempat perlindungan
yang aman setiap saat, sumber
keselamatan, hikmat, dan pengetahuan
yang sangat kaya. Takut akan TUHAN
menjadi kunci kepada sumber kekayaan
itu.

7 Lihatlah para pahlawanmu menjerit-
jerit di jalan dan utusan-utusanmu
menangis dengan penuh kekecewaan;
karena kepergian mereka untuk
mengusahakan perdamaian tidak
berhasil (sebab ditolak oleh Asyur).

8 Jalan-jalan raya sunyi sepi; tidak ada
lagi orang yang lalu lalang. Perjanjian
perdamaian yang telah dibuat di
hadapan saksi-saksi telah diingkari
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musuh (yaitu bangsa Asyur). Mereka
tidak mempedulikan siapa pun.

9 Seluruh Israel berkabung dan
menderita; Libanon malu dan menjadi
lesu; Saron sudah menjadi padang
gurun; Basan dan Karmel habis ludes
karena dirampok.

10 Tetapi TUHAN berfirman, "Sekarang
Aku akan bangkit; sekarang Aku akan
berdiri dengan tegak. (Sekarang Aku
akan memperlihatkan kekuatan dan
kekuasaan-Ku).

11 Engkau Asyur, tidak akan
memperoleh apa pun dari segala
usahamu. Engkau sudah mengandung
sekam dan melahirkan jerami.
Nafasmu sendiri menjadi api yang akan
menghanguskan engkau.

12 Bangsa-bangsa yang menjadi bala
tentaramu akan dibakar menjadi kapur,
seperti semak duri yang dilemparkan ke
dalam api.

13 "Hai bangsa-bangsa yang jauh,
dengarkan apa yang telah Kulakukan!
Hai bangsa-bangsa yang dekat,
ketahuilah kekuatan-Ku!

14 Orang-orang berdosa di antara
umat-Ku di Sion akan gemetar ketakutan
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dan orang-orang yang tidak ber-TUHAN
menjadi sangat gentar. 'Siapakah di
antara kita yang tahan hidup di dalam
Api Kekal yang membinasakan ini?' ratap
mereka."

15 (Aku akan memberitahu engkau
siapa yang tahan tinggal di situ:) Semua
orang yang hidup dalam kebenaran,
yang jujur dan adil, yang tidak suka
mengambil keuntungan dari pemerasan,
yang tidak suka menerima suap, yang
tidak suka mendengarkan orang-orang
yang merencanakan pembunuhan, yang
tidak suka melihat kejahatan.

16 Orang-orang semacam itu akan
diam di tempat-tempat tinggi. Gunung-
gunung batu akan menjadi benteng
keselamatan mereka; makanan mereka
akan disediakan, dan mereka akan
mendapatkan air yang diperlukan
mereka.

17 Matamu akan memandang Raja
dalam keagungan-Nya, dan negeri yang
terbentang luas dan jauh.

18 Hatimu akan mengenang kembali
masa lampau yang mengerikan sambil
bertanya, "Di manakah juru hitung
(jarahan)? Di manakah juru timbang
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(emas dan perak rampasan)? Di
manakah orang yang menghitung
menara-menara?"

19 Tidak lama lagi bangsa itu, bangsa
yang keji dan kejam, yang bahasanya
tidak keruan dan tidak kaupahami itu,
akan lenyap.

20 Tujukan matamu kepada Sion,
kota tempat kita berkumpul. Maka
engkau akan melihat Yerusalem dalam
keadaan damai sejahtera. Di situlah
Allah disembah, di tempat kediaman-Nya
yang tidak akan dipindah-pindah lagi,
yang aman dan tentram.

21 TUHAN akan menjadi seperti
sungai yang lebar dan megah, sebagai
perlindungan yang aman bagi kita. Tidak
ada musuh yang dapat melintasinya.
Perahu dayung atau pun kapal besar
tidak mungkin menyeberanginya.

22 Karena TUHAN ialah Hakim kita;
TUHAN ialah Pemberi Hukum bagi
kita; dan TUHAN ialah Raja kita;
Dialah yang akan memeliharakan dan
menyelamatkan kita.

23 Layar musuh terlepas,
bergelantungan pada tiang yang
telah patah; tali kerekannya tidak
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berguna lagi. Hartanya akan dijarah oleh
umat Allah, sampai-sampai orang yang
lumpuh pun mendapat bagian.

24 Bangsa Israel tidak lagi akan berkata,
"Aku sakit (dan tidak tertolong lagi)",
karena TUHAN akan mengampuni
dosa-dosa mereka dan memberkati
mereka.

34
1 DATANGLAH ke sini dan
dengarkan, hai bangsa-bangsa di

dunia! Biarlah bumi dan segala isinya
mendengar kata-kataku!

2 Karena TUHAN murka terhadap
bangsa-bangsa; kemarahan-Nya
melawan bala tentara mereka. Ia
menumpas mereka; Ia membawa
mereka kepada pembantai.

3 Mayat-mayat mereka akan dibiarkan
tergeletak dan tidak dikuburkan;
bangkai-bangkai yang membusuk
akan bergelimpangan di tanah;
gunung-gunung akan dibanjiri darah
mereka.

4 Pada waktu itu langit akan lenyap
seperti kitab yang digulung. Bintang-
bintang akan jatuh berguguran seperti
daun layu, seperti buah masak yang
berguguran dari pohonnya.
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5 "Apabila pedang-Ku sudah mengamuk

dan menyelesaikan tugasnya di langit,
maka ia akan jatuh menimpa Edom,
bangsa yang sudah Kutetapkan untuk
ditumpas."

6 Pedang TUHAN itu berlumuran darah
dan penuh dengan lemak, seperti sudah
dipakai untuk memotong anak-anak
domba dan kambing-kambing jantan
untuk kurban, dan lemak ginjal domba-
domba jantan. Karena TUHAN akan
menyembelih kurban secara besar-
besaran di Bozra dan akan mengadakan
pembantaian di Edom.

7 Banteng-banteng (yaitu orang-orang
yang paling kuat) akan rebah, demikian
juga domba, kambing, dan sapi jantan
muda (yaitu anak-anak dan para
pahlawan). Seluruh negeri itu akan
basah oleh darah, dan tanahnya akan
dipupuk dengan lemak.

8 Sebab itulah hari pembalasan dendam
dan tahun penghukuman dari TUHAN
atas perbuatan Edom terhadap Sion
(Israel).

9 Sungai-sungai di Edom akan berubah
menjadi sungai ter yang menyala-nyala,
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debunya berubah menjadi belerang
panas, dan negerinya akan diliputi api.

10 Penghukuman atas Edom itu tidak
akan berhenti. Siang malam apinya
tidak pernah padam. Asapnya akan naik
untuk selama-lamanya. Negeri itu akan
ditinggalkan turun-temurun sebagai
reruntuhan; tidak seorang pun akan
melintasinya lagi.

11 Di situ burung undan, burung
landak, burung hantu, dan burung
gagak akan bersarang. TUHAN akan
membentangkan tali pengukur ke atas
tanah itu dan mendapatinya memang
pantas dihancurkan. Ia menguji para
pemukanya, dan mendapati mereka
memang pantas dibinasakan.

12 Negeri itu akan menjadi kosong, dan
semua pemimpinnya akan habis lenyap.

13 Semak duri akan memenuhi istana-
istananya; alang-alang dan jelatang
akan menutupi benteng-bentengnya. Di
sanalah serigala dan burung unta akan
tinggal.

14 Di sanalah binatang-binatang buas
dari gurun akan bertemu dengan
serigala dan anjing hutan. Hening malam
akan dipenuhi oleh lolongan mereka.
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Di sanalah makhluk-makhluk malam
berseru-seru satu sama lain, dan jin-jin
datang untuk beristirahat.

15 Di sanalah burung hantu akan
membuat sarangnya, lalu bertelur dan
mengerami telurnya sampai menetas. Ia
akan melindungi anak-anaknya di bawah
sayapnya. Juga burung layang-layang
akan datang, masing-masing dengan
pasangannya.

16 Carilah dalam Kitab TUHAN dan
bacalah apa yang akan dilakukan-Nya.
Tidak ada satu bagian pun yang
akan terlewati; tidak ada satu pun di
antara mereka yang tidak mempunyai
pasangan; karena demikianlah firman
TUHAN, dan Roh TUHAN akan membuat
semua perintah-Nya menjadi kenyataan.

17 Dia telah meneliti tanah itu dan
membagi-bagikannya kepada binatang-
binatang itu. Mereka akan mendudukinya
untuk selama-lamanya, dan tinggal di
situ turun-temurun.

35
1 PADANG gurun dan tanah tandus
akan bersukaria pada hari itu.

Padang belantara akan semarak dengan
bunga.
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2 Ya, di mana-mana bunga-bunga

berkembang, nyanyian dan sorak-sorai
bergema dengan meriah! Padang gurun
akan menjadi seindah gunung-gunung
di Libanon, secantik Gunung Karmel
dan padang-padang Saron. Mereka
akan melihat kemuliaan TUHAN di sana,
semarak Allah kita.

3 Bawalah berita gembira ini untuk
menguatkan tangan yang lemah dan
meneguhkan lutut yang goyah.

4 Berilah semangat kepada mereka
yang takut. Katakan kepada mereka,
"Tabahkanlah hatimu dan jangan
takut! Allahmu akan datang untuk
melakukan pembalasan terhadap
musuh-musuhmu! Dia sendiri akan
datang untuk menyelamatkan kamu!"

5 Bila Ia datang, Ia akan mencelikkan
mata orang buta dan membuka telinga
orang tuli.

6 Orang lumpuh akan melompat-lompat
seperti kijang, dan orang bisu akan
menyanyi dan bersorak-sorak. Di padang
gurun akan memancar mata air, dan di
padang belantara akan ada sungai.

7 Tanah yang tandus akan menjadi
kolam; tanah yang gersang akan
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menjadi sumber air. Di tempat serigala
tinggal, di situ akan tumbuh gelagah dan
pandan.

8 Di tempat yang tadinya gurun akan
ada jalan raya yang disebut Jalan
Kudus. Orang yang najis tidak boleh
melaluinya. (Allah akan berjalan di situ
bersama-sama dengan kamu.) Orang
bebal tidak akan menginjaknya.

9 Di situ tidak akan ada singa; binatang
buas lainnya pun tidak ada di situ.
Juga tidak akan ada bahaya. Hanya
orang-orang yang telah ditebus yang
akan berjalan di situ.

10 Orang-orang yang telah ditebus oleh
TUHAN akan pulang melalui jalan itu ke
Sion, sambil menyanyi dan bersorak-
sorak; sukacita yang kekal memenuhi
hati mereka. Kesusahan dan keluh kesah
akan hilang selama-lamanya; hanya
sukacita dan kegembiraan saja yang
ada.

36
1 PADA tahun keempat belas
masa pemerintahan Raja Hizkia,

Sanherib raja Asyur datang memerangi
kota-kota berbenteng di Yehuda. Ia
berhasil merebutnya.
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2 Kemudian ia mengutus seorang

wakil pribadinya dengan membawa
suatu pasukan yang besar dari Lakhis
untuk berunding dengan Raja Hizkia
di Yerusalem. Ia berkemah di dekat
saluran kolam atas, di jalan raya yang
melewati Padang Tukang Penatu (tempat
pengelantangan kain).

3 Kemudian Elyakim putra Hilkia yang
menjadi kepala istana, dan Sebna
yang menjadi panitera kerajaan,
dan Yoah putra Asaf yang menjadi
bendahara kerajaan, bersama-sama
keluar menemuinya untuk merundingkan
perdamaian.

4 Utusan Asyur itu menyuruh mereka
kembali kepada Raja Hizkia dengan
pesan begini: "Baginda Raja Asyur yang
agung mengatakan bahwa engkau bodoh
kalau berpegang pada keyakinanmu!

5 Perkataanmu cuma di bibir saja,
kosong dan tidak ada kekuatan
perangnya. Siapakah yang kauharapkan
sehingga engkau berani memberontak
terhadap aku?

6 "Sesungguhnya Mesir merupakan
sekutu yang berbahaya. Ia bagaikan
tongkat patah yang tajam, yang akan
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melukai tangan orang yang bertopang
padanya. Setiap orang yang pernah
meminta pertolongan Firaun, raja Mesir,
telah mengalami hal itu.

7 Dan kalau kamu berkata, 'Kami
menaruh harap kepada TUHAN, Allah
kami', bukankah Dialah yang dihinakan
oleh Hizkia, rajamu? Bukankah Hizkia
telah meruntuhkan mezbah-mezbah-Nya
yang di bukit-bukit dan memaksa semua
orang di seluruh Yehuda untuk sujud
menyembah hanya di depan mezbah
yang ada di Yerusalem saja?

8 Sekarang dengarlah! Tuanku raja
Asyur mengajak bertaruh: Jika dari
pasukanmu masih ada dua ribu orang
saja yang dapat menunggang kuda,
maka ia akan menghadiahkan kepadamu
dua ribu ekor kuda untuk binatang
tunggangannya! Bagaimana mungkin
engkau mengira akan mampu melawan
tuanku, padahal kepala pasukan
yang paling rendah dan paling lemah
sekalipun tidak mampu kautaklukkan!
Ketahuilah bahwa sia-sia saja engkau
mengharapkan pertolongan dari Mesir!

9 (36-8)



Yesaya 36.10–13 139
10 Lebih daripada itu, apakah

kaukira aku datang ke sini tanpa
petunjuk TUHAN? Ketahuilah bahwa
sesungguhnya TUHAN yang berfirman
kepadaku, 'Pergilah dan hancurkan
negeri itu!'"

11 Elyakim, Sebna dan Yoah berkata
kepada utusan Asyur itu, "Silakan Tuan
berbicara dalam bahasa Aram kepada
kami, karena kami mengerti bahasa itu
dengan baik. Jangan berbicara dalam
bahasa Ibrani, supaya tidak didengar
oleh penduduk yang ada di atas tembok."

12 Tetapi utusan itu menjawab, "Tuanku
justru ingin agar semua orang di atas
tembok itu (bahkan setiap orang di
Yerusalem) mendengar perkataan
ini, bukan hanya rajamu atau kamu
saja. Ketahuilah, jika kamu tidak
menyerah, maka kota ini akan dikepung
sampai semua orang, juga kamu, akan
kelaparan dan kehausan. Orang-orang
akan makan kotorannya sendiri dan
minum air kencingnya sendiri."

13 Lalu ia berseru dalam bahasa Ibrani
kepada orang-orang Yehuda yang berada
di atas tembok, "Dengarlah kata-kata
raja yang agung, yaitu raja Asyur,



Yesaya 36.14–19 140
14 begini: Jangan mau ditipu oleh Hizkia

-- ia tidak akan mampu menyelamatkan
kamu.

15 Jangan dengarkan bujukannya untuk
percaya kepada TUHAN dan janjinya
bahwa TUHAN tidak akan membiarkan
kamu ditaklukkan oleh raja Asyur.

16 Jangan dengarkan Hizkia, karena
beginilah kata raja Asyur, 'Berikanlah
kepadaku upeti tanda menyerah.
Bukalah pintu gerbangmu dan keluarlah
menemui aku. Maka aku akan
membiarkan setiap orang tetap memiliki
kebunnya, ladangnya, dan sumurnya,

17 sampai aku membawa kamu ke suatu
negeri yang sama seperti negerimu ini
-- sebuah negeri yang limpah dengan
gandum dan anggur, sebuah negeri yang
subur dan makmur.

18 Jangan mau ditipu oleh Hizkia
yang mengatakan bahwa TUHAN akan
membebaskan kamu. Apakah para allah
bangsa-bangsa lain ada yang pernah
menang melawan raja Asyur?

19 Tidak ingatkah kamu apa yang telah
kulakukan terhadap Hamat dan Arpad
(di Aram)? Apakah allah mereka mampu
menyelamatkan mereka? Bagaimana
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dengan Sefarwaim dan Samaria?
Di manakah para allah mereka itu
sekarang?

20 Yang manakah dari para allah negeri-
negeri itu, yang pernah menyelamatkan
umatnya dari tanganku? (Coba sebutkan
satu saja, kalau ada!) Apakah kaukira
TUHANmu akan mampu menyelamatkan
Yerusalem dari tanganku?'"

21 Tetapi orang-orang Yehuda itu diam
saja, tidak mengeluarkan sepatah kata
pun, karena Raja Hizkia telah menyuruh
mereka agar tidak menjawab sama
sekali.

22 Lalu Elyakim putra Hilkia, kepala
istana, Sebna, panitera negara, dan
Yoah putra Asaf, bendahara negara,
kembali kepada Raja Hizkia dengan
pakaian yang dikoyakkan sebagai tanda
berduka. Mereka memberitahukan apa
yang dikatakan oleh utusan Asyur itu.

37
1 KETIKA Raja Hizkia mendengar
hasil pertemuan mereka, ia

merobek pakaiannya dan mengenakan
kain kabung (tanda berduka), lalu pergi
ke Bait Allah untuk berdoa.

2 Sementara itu ia mengutus Elyakim,
kepala istana, dan Sebna, panitera
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negara, dengan beberapa tua-tua imam
-- semuanya dengan mengenakan kain
kabung -- untuk menemui Nabi Yesaya
putra Amos.

3 Mereka berkata kepadanya, "Beginilah
pesan Raja Hizkia: Hari ini adalah
hari kesusahan, penghukuman, dan
penghinaan. Inilah saat genting,
seperti saat seorang perempuan akan
melahirkan, tetapi tidak ada tenaga
untuk mengeluarkan bayinya.

4 Mungkin TUHAN, Allahmu, sudah
mendengar utusan raja Asyur itu
menghujat dan menghina Allah yang
hidup. Pasti TUHAN, Allahmu, tidak
akan membiarkan hal itu, dan akan
menghukum utusan itu karena kata-
katanya. Berdoalah untuk kami yang
masih ada."

5 Setelah mereka menyampaikan
pesan itu, Nabi Yesaya menjawab,
"Beritahukan kepada Raja Hizkia bahwa
TUHAN berfirman begini: Jangan takut
mendengar ocehan hamba raja Asyur
yang menghujat dan menghina Aku.

6 (37-5)
7 Karena Aku akan menyebabkan dia

mendengar berita bahwa ia sangat
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diperlukan di negerinya sehingga ia
akan segera pulang. Dan di sana ia akan
dibunuh."

8 Utusan Asyur menarik mundur
pasukannya dan meninggalkan
Yerusalem untuk meminta petunjuk
rajanya. Tetapi raja Asyur telah
berangkat dari Lakhis untuk menyerang
Libna. Sementara itu raja Asyur
menerima berita bahwa Raja Tirhaka
dari Etiopia sedang memimpin
pasukannya untuk melawan dia (dari
selatan). Maka Raja Asyur menyuruh
utusannya kembali ke Yerusalem, kepada
Raja Hizkia, untuk menyampaikan pesan
(tertulis) ini:

9 (37-8)
10 "Jangan mau ditipu oleh Allahmu

yang kaupercayai itu, yang menjanjikan
kepadamu bahwa Yerusalem tidak akan
jatuh ke tangan raja Asyur.

11 Bukankah engkau sudah mendengar
apa yang terjadi atas negeri-negeri lain?
Raja-raja Asyur telah menghancurkan
mereka. Apakah kaukira engkau akan
luput?

12 Apakah para allah mampu
menyelamatkan Gozan, Haran,
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Rezef, atau suku Eden di Telasar?
Bukankah raja-raja Asyur telah
menghancur-leburkan mereka?

13 Di manakah sekarang raja Hamat,
raja Arpad, dan raja dari kota-kota
Sefarwaim, Hena, dan Iwa?"

14 Selesai membaca surat itu,
Raja Hizkia pergi ke Bait Allah dan
membentangkannya di hadapan TUHAN.

15 Ia berdoa,
16 "Ya TUHAN semesta alam, Allah Israel

yang bertakhta di atas kerub-kerub,
hanya Engkaulah Allah segala kerajaan
di bumi ini. Engkaulah yang menjadikan
langit dan bumi. Dengarkanlah doa
hamba, ya TUHAN. Lihatlah surat dari
Raja Sanherib ini. Ia telah mengolok-olok
Allah yang hidup.

17 (37-16)
18 Ya TUHAN, memang benar bahwa

raja-raja Asyur telah menghancurkan
bangsa-bangsa itu dengan negeri-negeri
mereka (seperti yang tertulis dalam
surat ini),

19 dan membakar para allah mereka.
Sesungguhnya para allah itu bukan
Allah, melainkan patung-patung buatan
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manusia dari kayu dan batu. Karena itu
bangsa Asyur dapat menghancurkannya.

20 Ya TUHAN, Allah kami, selamatkanlah
kami, supaya segala kerajaan di bumi
mengetahui bahwa Engkau sendirilah
satu-satunya TUHAN."

21 Kemudian Nabi Yesaya putra Amos
menyampaikan pesan ini kepada Raja
Hizkia, "TUHAN, Allah Israel, berfirman:
Inilah jawaban-Ku terhadap doamu
tentang Sanherib raja Asyur.

22 TUHAN berfirman mengenai dia
begini, 'Umat-Ku -- anak dara yang
lemah dari Sion -- akan menertawakan
dan mengejek engkau (Sanherib raja
Asyur), dan putri Yerusalem akan
menggeleng-gelengkan kepalanya
melihat engkau melarikan diri.

23 Siapakah yang kauejek dan kauolok-
olok? Siapakah yang kauhina? Kepada
siapakah engkau membual dan kepada
siapakah engkau menyombongkan
dirimu? Kepada Yang Mahakudus, Allah
Israel!

24 Engkau telah mengirim para
utusanmu untuk mengolok-olok Tuhan.
Engkau menyombongkan dirimu dan
berkata, 'Aku naik dengan kereta-kereta
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perang sampai ke puncak-puncak
yang tinggi di Libanon (melawan
bangsa-bangsa di sebelah barat). Aku
merobohkan pohon-pohon arasnya yang
tertinggi dan pohon-pohon sanobarnya
yang terbaik. Aku menaklukkan puncak-
puncak gunungnya yang tertinggi dan
hutan-hutannya yang paling lebat.

25 Aku menggali sumur-sumur di
negeri-negeri yang kutaklukkan dan
meminum airnya. Dengan telapak kakiku
aku telah mengeringkan sungai-sungai di
Mesir. (Mesir dengan seluruh tentaranya
bukan halangan bagiku.)

26 "'Tetapi tidak tahukah engkau bahwa
Akulah yang menentukan semua itu
sejak dulu? Akulah yang memberi
kekuatan kepadamu dari sejak zaman
purba! Akulah yang menyebabkan semua
ini terjadi menurut rencana-Ku -- yaitu
bahwa engkau akan menghancurkan
kota-kota berbenteng sehingga menjadi
timbunan puing!

27 Itulah sebabnya bangsa-bangsa itu
tidak berdaya, dan menjadi mangsa yang
empuk bagimu. Mereka itu lemah seperti
rumput di padang, seperti tunas-tunas
lembut (yang kauinjak-injak), seperti
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rumput di atas atap rumah yang menjadi
kering oleh panas matahari.

28 Tetapi Aku mengenal engkau --
jika engkau bangun atau duduk, jika
engkau keluar atau masuk, apa pun
yang kaulakukan -- dan jika engkau
mengamuk terhadap Aku.

29 Ya, engkau telah mengamuk terhadap
Aku; Aku telah mendengar semua kata-
katamu yang sombong itu! Aku akan
memasang kait pada hidungmu dan
kekang pada mulutmu, dan menggiring
engkau pulang ke negerimu sendiri
melalui jalan yang telah kautempuh
ketika engkau datang.'"

30 Kemudian Allah berfirman kepada
Raja Hizkia, "Inilah tandanya bahwa
Akulah yang menyelamatkan kota ini
dari tangan raja Asyur: Ia tidak akan
menyerang lagi. Tahun ini, karena
musim menabur sudah lewat, engkau
akan makan dari hasil tuaian tanaman
yang tumbuh sendiri. Tahun depan, yaitu
tahun yang kedua, engkau akan menuai
panen dari benih yang akan kautabur
sekarang. Dua tahun lagi, yaitu tahun
yang ketiga, engkau akan menabur,
menuai, menanami kebun anggur, dan
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memakan buahnya. (Engkau akan hidup
dalam kelimpahan lagi.)

31 Dan engkau yang tertinggal dari suku
Yehuda, akan berakar lagi di tanahmu
sendiri, dan berkembang serta menjadi
banyak.

32 Karena dari Yerusalem dan dari
Gunung Sion akan keluar orang-orang
yang terluput. Mereka akan menghuni
kembali negeri itu. Kuasa TUHAN
semesta alam akan menjadikan hal ini
suatu kenyataan.

33 "Raja Asyur tidak akan membawa
bala tentaranya memasuki Yerusalem.
Ia tidak akan menembakkan anak
panahnya ke sana. Ia juga tidak akan
berbaris di depan pintu gerbangnya
dengan membawa perisai, dan tidak
akan menimbun tanah untuk mengepung
bentengnya.

34 Ia akan pulang ke negerinya sendiri
melalui jalan yang telah ditempuhnya
ketika ia datang. Ia tidak akan memasuki
kota ini." Demikianlah firman TUHAN.

35 "Demi kehormatan-Ku dan
demi hamba-Ku Daud, Aku akan
membelanya."
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36 Malam itu Malaikat TUHAN turun

ke perkemahan bangsa Asyur dan
membunuh 185.000 orang prajurit.
Keesokan harinya, ketika tentara Asyur
yang masih hidup bangun, mereka
melihat mayat kawan-kawan mereka
bergelimpangan.

37 Maka pulanglah Sanherib, raja Asyur,
ke negerinya sendiri dan tinggal di
Niniwe.

38 Suatu hari, ketika ia sedang
sujud menyembah di kuil Nisrokh,
dewanya, Adramelekh dan Sarezer,
putra-putranya, membunuh dia dengan
pedang. Lalu mereka melarikan diri ke
tanah Ararat. Esarhadon, putranya yang
lain, menjadi raja baru menggantikan
dia.

38
1 PADA waktu itu Raja Hizkia sakit
parah dan hampir meninggal.

Nabi Yesaya putra Amos mengunjungi dia
dan menyampaikan firman TUHAN ini,
"Katakanlah apa pesanmu yang terakhir,
karena engkau akan meninggal; engkau
tidak akan sembuh dari penyakitmu."

2 Mendengar itu Raja Hizkia
membalikkan mukanya ke dinding
dan berdoa,
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3 "Ya TUHAN, ingatlah akan ketulusanku

kepada-Mu dan bagaimana aku selalu
berusaha menaati setiap perintah-Mu."
Lalu Raja Hizkia menangis tersedu-sedu.

4 Maka TUHAN berfirman lagi kepada
Nabi Yesaya,

5 "Pergilah dan beritahu Hizkia begini:
TUHAN, Allah Daud, bapak leluhurmu,
telah mendengar doamu dan melihat air
matamu. Aku akan membiarkan engkau
hidup lima belas tahun lagi.

6 Aku akan menyelamatkan engkau dan
kota ini dari tangan raja Asyur. Aku akan
melindungi engkau.

7 Dan inilah jaminannya:
8 Aku akan membuat bayang-bayang

matahari pada alat penunjuk matahari
buatan Ahas mundur sepuluh tapak."
Maka mundurlah bayang-bayang
matahari itu sepuluh tapak dari jarak
yang telah dijalaninya.

9 Sesudah Raja Hizkia sembuh
penyakitnya ia menulis sebuah sajak
yang menceritakan pengalamannya:

10 "Aku baru mengalami setengah
masa hidupku, ketika aku harus
meninggalkannya. Aku tidak diberi
kesempatan lagi untuk menjalani sisa
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hidupku dan harus memasuki pintu
gerbang kematian.

11 Aku tidak lagi akan melihat TUHAN di
negeri orang hidup. Aku tidak lagi akan
bertemu dengan orang-orang yang ada
di dunia.

12 Hidupku diakhiri seperti kemah
gembala yang dibongkar; terputus
seperti tukang tenun yang terhenti
pekerjaannya. Selama satu hari nyawaku
tergelantung pada seutas benang yang
rapuh. Habislah hidupku.

13 "Siang malam aku berkeluh kesah,
tetapi Engkau membiarkan aku.
Tulang-tu-langku rasanya remuk seperti
dikoyak-koyak oleh singa. Habislah
hidupku.

14 Aku menciap-ciap seperti burung
layang-layang dan mendengkur seperti
burung merpati. Mataku menjadi lelah
karena terus memandang ke atas
meminta pertolongan. Aku berseru, 'Ya
Tuhan, aku dalam kesukaran. Tolonglah
aku.'

15 Tetapi apa yang dapat kukatakan
kepada TUHAN? Karena Dia sendirilah
yang telah berbicara kepadaku dan
memberikan penyakit ini. Aku akan
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selalu hidup dengan rendah hati di
hadirat TUHAN. Aku tidak dapat tidur
karena kepahitan jiwaku.

16 Ya Tuhan, segala pengalaman ini
membangkitkan hidup, dan rohku
juga hidup di dalamnya. Karena itu
sembuhkanlah aku dan hidupkanlah aku!

17 "Ya, sekarang aku menyadari bahwa
baik bagiku untuk mengalami semua
kepahitan ini, karena dalam kasih-Mu
Engkau telah melepaskan aku dari
kematian. Engkau telah mengampuni
segala dosaku.

18 Karena orang mati tidak akan dapat
mengucap syukur kepada-Mu atau
memuji-muji Engkau. Mereka yang
turun ke alam maut tidak mempunyai
pengharapan akan kesetiaan-Mu.

19 Hanya orang hiduplah yang
dapat memuji-muji Engkau seperti
yang kulakukan hari ini. Para ayah
menceritakan kesetiaan-Mu kepada
anak-anaknya.

20 TUHAN telah datang! Ia telah
menyembuhkan aku! Kami akan
menyanyikan puji-pujian di rumah
TUHAN, dengan iringan musik,
sepanjang hari hidup kami."
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21 Sementara itu Nabi Yesaya telah

berkata kepada hamba-hamba Raja
Hizkia, "Ambillah kue dari buah ara, dan
tempelkan pada barah itu, maka ia akan
sembuh kembali."

22 Dan sebelum itu Raja Hizkia bertanya,
"Apakah tandanya bahwa TUHAN akan
menyembuhkan aku dan aku akan pergi
ke rumah TUHAN?"

39
1 PADA waktu itu Merodakh-
Baladan putra Baladan, raja

Babel, mengirim utusan untuk
menyampaikan surat serta hadiah
kepada Raja Hizkia sebagai ucapan
selamat. Ia telah mendengar bahwa Raja
Hizkia sudah sembuh dari penyakitnya
yang parah.

2 Raja Hizkia sangat senang atas hal
itu. Lalu ia membawa utusan-utusan dari
Babel itu untuk melihat-lihat istananya,
gedung harta bendanya yang penuh
dengan emas, perak, rempah-rempah,
dan wewangian yang mahal. Ia juga
memperlihatkan kepada mereka segenap
gedung persenjataannya dan segala
sesuatu dalam perbendaharaannya.
Tidak ada yang tidak diperlihatkan Raja
Hizkia kepada mereka.
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3 Nabi Yesaya datang menghadap raja

dan berkata, "Apakah yang dikatakan
oleh mereka? Dari manakah mereka
datang?" "Mereka datang dari jauh, dari
Babel," jawab Raja Hizkia.

4 "Apakah yang telah dilihat mereka
di istanamu?" tanya Nabi Yesaya.
Raja Hizkia menjawab, "Aku telah
memperlihatkan kepada mereka segala
sesuatu yang kumiliki, yang ada di
istanaku."

5 Lalu berkatalah Nabi Yesaya
kepadanya, "Dengarlah firman TUHAN
semesta alam ini:

6 Saatnya akan tiba bahwa semua
benda yang kaumiliki, yaitu semua harta
yang telah dikumpulkan oleh nenek
moyangmu, akan diangkut ke Babel.
Tidak ada satu pun yang tertinggal.

7 Dan sebagian dari putramu sendiri
akan dijadikan budak. Ya, mereka akan
dijadikan orang kasim di istana raja
Babel."

8 "Apapun yang difirmankan TUHAN itu
baik, asalkan ada damai sepanjang umur
hidupku!" jawab Raja Hizkia.
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40
1 "HIBURKANLAH, hiburkanlah
umat-Ku." Demikian firman

Allahmu.
2 "Tenangkanlah hati Yerusalem dan

beritahu kepadanya bahwa masa
perbudakannya sudah berakhir; dosa-
dosanya telah diampuni. TUHAN telah
menimpakan hukuman kepadanya dua
kali lipat atas segala dosanya."

3 Dengarlah! Ada suara yang berseru-
seru, "Siapkan jalan bagi TUHAN di
padang gurun! Sediakan jalan raya yang
lurus dan rata bagi-Nya melintasi padang
belantara.

4 Timbunlah lembah-lembah; ratakan
gunung dan bukit! Luruskan jalan yang
berliku-liku dan ratakan jalan yang
berlekuk-lekuk.

5 Kemuliaan TUHAN akan dinyatakan
dan segenap manusia akan bersama-
sama melihatnya." TUHAN sendiri telah
mengatakannya. (Hal itu pasti akan
terjadi.)

6 Ada suara yang berkata, "Berserulah!"
Aku bertanya, "Apakah yang harus
kuserukan?" "Serukanlah bahwa
manusia itu seperti rumput, dan
keindahannya seperti bunga di padang.
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7 Rumput menjadi kering dan bunga

menjadi layu oleh nafas TUHAN.
Demikian juga manusia yang fana.

8 Rumput menjadi kering dan bunga
menjadi layu, tetapi firman Allah kita
tetap selama-lamanya."

9 Hai Sion, yang membawa kabar baik,
berserulah dari puncak-puncak gunung!
Hai Yerusalem, yang membawa kabar
baik, berserulah dengan nyaring! Jangan
takut! Beritahukan kepada kota-kota di
Yehuda, "Lihat, itu Allahmu datang!"

10 Ya, Tuhan Allah datang dengan
kuat kuasa-Nya yang besar. Ia akan
memerintah dengan tangan-Nya yang
kuat. Lihatlah, Dia membawa segala
pahala serta ganjaran-Nya untuk
membalas setiap orang sesuai dengan
perbuatannya.

11 Ia seperti seorang gembala yang
akan memberi makan ternak-Nya, yang
akan mendukung anak-anak domba-Nya
dan dengan sabar menuntun induk-induk
domba.

12 Siapakah yang menakar air laut
dengan lekuk tangannya, dan mengukur
langit dengan jengkalnya? Siapakah
yang dapat menimbang berat debu
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bumi, dan berat gunung-gunung serta
bukit-bukit?

13 Siapakah yang dapat mengatur
Roh TUHAN? Siapakah yang menjadi
penasihat-Nya dan memberi petunjuk
kepada-Nya?

14 Kepada siapakah Ia pernah meminta
nasihat? Siapakah yang mengajari Dia
dan memberi Dia pengetahuan tentang
mana yang benar dan mana yang tidak,
supaya Ia bertindak bijaksana?

15 Sesungguhnya semua bangsa di
dunia seperti setitik air di dalam ember,
atau sebutir debu di dalam neraca.
Dan pulau-pulau seperti debu halus
semata-mata.

16 Seluruh rimba di Libanon tidak
dapat menyediakan cukup kayu bakar
untuk kurban bakaran yang pantas
bagi menghormati TUHAN, dan seluruh
hewannya tidak cukup untuk kurban
persembahan kepada-Nya.

17 Segala bangsa itu tidak ada artinya
bagi Dia; di dalam pandangan-Nya
mereka tidak ada apa-apanya, hampa,
dan kosong.

18 (Jadi, bagaimana kita dapat
melukiskan Allah? Dengan siapakah kita
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hendak menyamakan Allah? Dan apakah
yang dapat kita anggap serupa dengan
Dia?

19 Patungkah? Sebuah patung yang
dibuat dari besi tuang dan dilapisi emas,
lalu diberi rantai perak?

20 Sedangkan orang yang terlalu miskin
untuk membeli patung dewa yang
mahal akan mencari kayu yang baik,
lalu menyuruh orang memahatnya.
Demikianlah orang membuat dewanya,
dewa yang tidak dapat bergerak sedikit
pun!

21 Apakah engkau tidak tahu? Apakah
engkau tuli? Apakah engkau tidak
pernah diberitahu sejak semula? Apakah
engkau tidak mengerti sejak dasar bumi
diletakkan?

22 TUHANlah yang bertakhta di atas
bulatan bumi. Penduduk bumi bagi-Nya
seperti belalang saja! Dialah yang
membentangkan langit seperti kain, dan
memasangnya seperti kemah tempat
kediaman.

23 Dialah yang dapat menurunkan
para pembesar di dunia menjadi bukan
apa-apa dan para hakim menjadi sia-sia.
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24 Sebelum mereka sempat mulai, baru

saja ditanam, baru saja ditaburkan,
baru saja berakar, Dia menghembus
mereka dan mereka menjadi kering. Lalu
datanglah angin meniup mereka seperti
meniup sekam.

25 "Dengan siapakah engkau hendak
menyamakan Aku? Siapakah yang
kau anggap setara dengan Aku?"
Demikianlah firman Dia Yang Mahakudus.

26 Lihatlah ke langit! Siapakah yang
menciptakan semua bintang itu?
Ia tahu jumlah mereka dan dapat
memanggil masing-masing dengan
namanya (seperti seorang gembala
membimbing domba-dombanya). Karena
Ia mahakuasa dan mahakuat, tidak ada
satu pun dari segala bintang dan planet
itu yang hilang atau tersesat.

27 Hai Yakub, hai Israel, mengapa
engkau mengeluh dan berkata, "TUHAN
tidak mengetahui kesukaranku dan Ia
tidak adil terhadapku"?

28 Apakah engkau tidak tahu? Apakah
engkau tidak mendengar bahwa TUHAN
ialah Allah yang kekal, Pencipta bumi
dari ujung ke ujung? Ia tidak pernah
menjadi letih atau lesu. Tidak seorang
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pun dapat mengukur betapa dalam
pengertian-Nya.

29 Ia memberikan semangat kepada
mereka yang letih dan lesu, dan
memberikan kekuatan kepada yang
lemah.

30 Orang-orang muda dapat menjadi
letih dan lesu. Para pemuda pilihan
dapat jatuh karena kepayahan.

31 Tetapi orang yang berharap kepada
TUHAN akan diberi kekuatan yang baru.
Mereka akan terbang dengan sayap
rajawali; mereka akan lari dan tidak
menjadi lesu; mereka akan berjalan dan
tidak menjadi letih.

41
1 "DENGARKAN baik-baik,
hai pulau-pulau. Kemukakanlah

bantahanmu yang paling kuat. Datanglah
sekarang, dan berbicaralah. Marilah
kita bersama-sama menghadap ke
pengadilan.

2 Siapa yang menggerakkan dia
(Koresy) dari timur, sehingga setiap
langkahnya selalu diikuti dengan
kemenangan? TUHANlah yang
memberikan kemenangan kepadanya
atas banyak bangsa, dan menyerahkan
raja-raja ke dalam tangannya. TUHANlah
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yang menyebabkan semua prajurit
musuhnya hancur luluh oleh pedangnya.
Mereka terserak seperti jerami dan
sekam yang ditiup angin.

3 Ia mengejar mereka dan ia sendiri
selamat, meskipun ia menempuh jalan
yang belum pernah dilaluinya.

4 Siapakah yang telah mengerjakan
semuanya itu, yang memanggil dan
mengarahkan semua keturunan umat
manusia sejak semula untuk bergerak?
Aku, TUHAN, Yang Awal (yang sudah ada
sebelum segala sesuatu ada) dan Yang
Akhir (yang selalu ada dan tidak pernah
berubah). Ya, Akulah Dia.

5 Pulau-pulau mengawasinya dengan
penuh ketakutan (dan memperhatikan
perkataan Koresy mengenai rencana
tindakannya yang baru). Negeri-negeri
yang di ujung-ujung bumi pun gemetar
dan bersiap-siap untuk berperang.

6 Setiap orang menguatkan temannya
dan berkata, 'Jangan takut!'

7 (Lalu dengan tergesa-gesa mereka
membuat berhala baru.) Pemahat
memberi semangat kepada pandai
emas, dan pandai besi membantu orang
yang menempa di atas landasan. 'Bagus,
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semuanya baik,' kata mereka kepada
orang yang mematri. Lalu mereka
menyatukan bagian-bagiannya dengan
paku supaya kokoh dan tidak akan jatuh
berantakan!

8 "Tetapi engkau, hai Israel, hamba-Ku,
hai Yakub, bangsa pilihan-Ku keturunan
Abraham, yang Kukasihi (sahabat-Ku).

9 Aku telah memanggil engkau
dari ujung-ujung bumi dan berkata
kepadamu: Engkau hamba-Ku. Aku
telah memilih engkau dan tidak akan
membuang engkau.

10 Janganlah takut, karena Aku
menyertai engkau. Janganlah bimbang,
karena Akulah Allahmu. Aku akan
menguatkan engkau dan menolong
engkau. Aku akan memegang engkau
dengan tangan kanan-Ku yang penuh
kemenangan.

11 "Lihatlah musuh-musuhmu, yang
mengumbar amarahnya terhadap engkau
itu, dipermalukan dan direndahkan.
Siapa pun yang melawan engkau akan
binasa.

12 Engkau tidak akan menemukan
mereka, karena mereka semua telah
lenyap tidak berbekas.
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13 Aku memegang tangan kananmu; ya

Aku, TUHAN, Allahmu. Dan Aku berkata
kepadamu: Jangan takut; Akulah yang
menolong engkau.

14 Bagaimanapun juga keadaanmu, hai
cacing Yakub, hai Israel yang lemah,
janganlah takut, karena Aku akan
menolong engkau." Demikianlah firman
TUHAN, Penebusmu, Yang Mahakudus,
Allah Israel.

15 "Engkau akan menjadi alat pengirik-
Ku yang baru dengan gigi-gigi yang
tajam untuk menghancurkan gunung-
gunung dan membuat bukit-bukit
menjadi seperti sekam.

16 Engkau akan menampi mereka dan
angin akan meniup mereka; angin topan
akan menyerakkan mereka. Engkau
akan bersukacita di dalam TUHAN,
dan akan bermegah di dalam Yang
Mahakudus, Allah Israel.

17 "Pada waktu itu orang yang miskin
dan sengsara akan mencari-cari air,
tetapi tidak menemukannya, sehingga
lidah mereka menjadi kering karena
kehausan. Tetapi, bila mereka berseru
kepada-Ku, Aku, TUHAN, akan menjawab
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mereka. Aku, Allah Israel, tidak akan
meninggalkan mereka.

18 Aku akan mengadakan sungai-sungai
bagi mereka di dataran-dataran tinggi
yang tandus dan membuat sumber-
sumber air di lembah-lembah! Aku
akan mengadakan kolam-kolam air di
tengah-tengah gurun, dan membuat
air memancar dari tanah-tanah yang
gersang.

19 Aku akan menanam pohon aras,
pohon penaga, pohon murad, dan pohon
zaitun di padang gurun. Aku akan
menumbuhkan pohon sanobar, pohon
berangan, dan pohon cemara di padang
belantara.

20 Dengan demikian semua orang
akan melihat segala mujizat itu dan
mengerti bahwa tangan TUHANlah yang
melakukannya; Dia Yang Mahakudus,
Allah Israel, yang menciptakannya."

21 "Dapatkah segala berhalamu
melakukan semua itu? Biarlah mereka
datang dan memperlihatkan apa
yang dapat dilakukan oleh mereka!)
Kemukakanlah segala alasanmu."
Demikianlah firman TUHAN, Raja Israel.
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22 "Biarlah mereka maju dan

menjelaskan arti peristiwa-peristiwa
yang telah terjadi pada masa lalu, atau
memberitahukan peristiwa-peristiwa
yang akan terjadi pada masa yang akan
datang.

23 Ya, cobalah! Kalau kamu memang
allah-allah, katakan apa yang akan
terjadi pada masa yang akan datang.
Atau, lakukanlah sesuatu, baik ataupun
buruk, suatu tanda ajaib yang membuat
kami tercengang dan kagum.

24 Tetapi, sesungguhnya kamu bukan
apa-apa, dan tidak dapat berbuat
apa-apa! Orang yang memilih kamu
sangat menjijikkan (di mata TUHAN)!

25 "Tetapi Aku telah menggerakkan
seseorang (yaitu Koresy) dari utara dan
ia datang. Dari timur ia menyerukan
nama-Ku, dan ia akan melawan
bangsa-bangsa. (Aku akan memberikan
kemenangan kepadanya atas raja-
raja dan penguasa-penguasa.) Ia
akan menginjak-injak mereka seperti
penjunan menginjak-injak tanah liat.

26 "Siapakah yang memberitahukan
kepadamu sebelumnya apa yang
akan terjadi itu? Siapakah yang telah
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menubuatkannya, sehingga kamu
dapat berkata, 'Dia benar'? Tidak
seorang pun! Ya, tidak ada orang yang
mengatakannya!

27 Akulah yang pertama-tama
memberitahukannya kepada Sion
(Yerusalem), 'Lihatlah! Pertolongan akan
datang!' Akulah yang menyuruh orang
membawa kabar baik bagi Yerusalem.

28 Tidak ada seorang pun yang dapat
memberitahukan hal itu. Tidak ada
seorang pun yang dapat menjawab
pertanyaan-Ku. Tidak ada satu pun dari
antara segala berhalamu itu yang dapat
memberi nasihat kepadamu.

29 Lihatlah betapa sia-sianya; semua
perbuatan mereka, tidak ada artinya.
Segala patung tuangan mereka itu
hampa, seperti angin belaka dan
membingungkan."

42
1 LIHATLAH hamba-Ku, orang
yang Kupegang, orang pilihan-Ku

yang sangat berkenan di hati-Ku. Aku
telah menaruh Roh-Ku ke atasnya;
ia akan menyatakan keadilan kepada
bangsa-bangsa di dunia.
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2 Sikapnya lemah lembut. Ia tidak

suka berbantah atau berteriak atau
menyaringkan suaranya di jalan-jalan.

3 Buluh yang terkulai tidak akan
dipatahkannya; sumbu yang redup
tidak akan dipadamkannya. (Ia akan
menguatkan orang yang patah semangat
dan hampir putus asa. Ia tidak menindas
yang lemah, atau menumpas harapan
yang terkecil sekali pun.) Ia akan
menyatakan hukum dengan adil dan
benar.

4 Dia tidak akan patah semangat sampai
kebenaran dan keadilan ditegakkan di
seluruh dunia, sehingga pulau-pulau
akan menaruh harap kepada-Nya.

5 Demikianlah firman TUHAN Allah,
TUHAN yang menciptakan langit dan
membentangkannya, yang menciptakan
bumi dengan segala sesuatu di atasnya,
yang memberikan hidup, nafas serta roh
kepada setiap orang di bumi.

6 "Aku, TUHAN, telah memanggil
engkau untuk menyatakan kebenaran-
Ku. Aku akan melindungi engkau
dan menopang engkau, karena Aku
telah memberikan engkau kepada
umat-Ku sebagai tanda perjanjian-Ku
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dengan mereka. Engkau juga akan
menjadi terang untuk membimbing
bangsa-bangsa lain kepada-Ku.

7 Engkau akan mencelikkan mata orang-
orang yang buta, dan membebaskan
orang-orang yang terkurung dalam
penjara kegelapan dan keputusasaan.

8 Akulah Yahweh, TUHAN! Itulah nama-
Ku, dan Aku tidak akan memberikan
kemuliaan-Ku kepada yang lain; Aku
tidak akan membagikan kemasyhuran-
Ku kepada patung-patung ukiran.

9 Segala nubuat yang disampaikan pada
masa lalu telah terjadi. Sekarang Aku
akan memberitahukan perkara-perkara
baru sebelum semua itu terjadi."

10 Nyanyikanlah nyanyian baru bagi
TUHAN! Nyanyikanlah puji-pujian
bagi-Nya, hai semua yang diam di
ujung-ujung bumi. Bernyanyilah, hai
lautan serta segala isinya! Bernyanyilah,
hai pulau-pulau serta semua yang diam
di atasnya!

11 Bernyanyilah hai kota-kota di gurun,
hai Kedar dan Sela! Dan engkau juga,
hai penghuni puncak-puncak gunung.
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12 Biarkan semua yang di pulau-pulau

memuliakan TUHAN dan menyanyikan
puji-pujian bagi-Nya.

13 TUHAN akan maju berperang seperti
pahlawan yang perkasa; murka-Nya
menyala-nyala terhadap musuh-musuh-
Nya. Ia berseru dan bersorak terhadap
musuh-musuh-Nya, dan Ia mengalahkan
mereka.

14 TUHAN berfirman, "Telah lama Aku
menahan diri dan diam saja. Tetapi
sekarang Aku akan melampiaskan
murka-Ku; Aku akan mengerang dan
berteriak seperti seorang perempuan
yang melahirkan.

15 Aku akan meratakan gunung-gunung
dan bukit-bukit dan menjadikannya
tandus. Semua tumbuh-tumbuhannya
akan menjadi layu. Aku akan
mengeringkan sungai-sungai dan
kolam-kolam dan menjadikannya tanah
gersang.

16 Aku akan membawa Israel yang buta
melalui jalan-jalan yang belum pernah
dikenal mereka. Aku akan mengubah
kegelapan menjadi terang-benderang
di depan mereka, dan meratakan
jalan-jalan mereka yang berlekuk-lekuk.
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Semua itu pasti terjadi. Aku tidak akan
meninggalkan mereka.

17 Tetapi mereka yang percaya
kepada patung-patung ukiran dan
menyebutnya sebagai allah mereka,
akan dipermalukan; mereka akan
dikecewakan."

18 "Oh, betapa buta dan tulinya kamu
terhadap Allah dan firman-Nya! Kamu
tidak mau melihat dan tidak mau
mendengar!

19 Siapakah yang buta, selain hamba-
Ku? Siapakah yang tuli seperti orang
yang Kuutus? Siapakah yang buta
seperti hamba TUHAN, orang yang
secara khusus dipanggil untuk menjadi
suruhan TUHAN?

20 Kamu telah melihat banyak, tetapi
tidak memperhatikan; kamu mendengar,
tetapi tidak peduli."

21 Demi kebenaran-Nya (dan rencana-
Nya), TUHAN telah menyatakan
kebesaran dan kemuliaan hukum-
hukum-Nya (supaya dunia tahu bahwa
Dialah Kebenaran itu).

22 Tetapi umat-Nya sungguh
mengecewakan. Mereka seharusnya
menyatakan kemuliaan hukum-hukum
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TUHAN ke seluruh dunia, tetapi mereka
telah menjadi bangsa yang dirampok,
diperbudak, dipenjarakan, dijerat,
dan menjadi jarahan, tanpa ada yang
melindungi.

23 Tidak adakah seorang pun di antara
kamu yang mau menerapkan hikmat
dari pengalaman-pengalaman masa lalu
itu, dan mau melihat bahwa kehancuran
sedang mengancam kamu?

24 Siapakah yang membiarkan Yakub
(Israel) dirampok dan disakiti? Bukankah
TUHAN? Karena terhadap TUHANlah
mereka telah berdosa. Mereka tidak
mau menempuh jalan yang ditunjuk-
Nya dan tidak mau mendengarkan
hukum-hukum-Nya.

25 Itulah sebabnya Allah mencurahkan
murka-Nya yang sangat besar kepada
umat-Nya dan menghancurkan mereka
di dalam peperangan yang hebat. Api
menghanguskan mereka, tetapi mereka
tidak mempedulikannya. (Mereka tidak
mengerti bahwa Allah berharap mereka
akan bertobat.)

43
1 TETAPI sekarang, hai Israel,
TUHAN yang menciptakan engkau

dan membentuk engkau telah berfirman,
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"Janganlah takut, karena Aku telah
menebus engkau. Aku memanggil
engkau dengan namamu; engkau
kepunyaan-Ku.

2 Apabila engkau mengarungi air yang
dalam (kesukaran yang hebat), Aku
akan menyertai engkau. Apabila engkau
menyeberangi sungai (kesulitan),
engkau tidak akan hanyut! Apabila
engkau melintasi api (penindasan),
engkau tidak akan hangus -- api itu tidak
akan membakar engkau.

3 Karena Akulah TUHAN, Allahmu,
Juruselamatmu, Yang Mahakudus,
Allah Israel. Aku memberikan Mesir,
Etiopia, dan Seba (kepada Koresy)
sebagai tebusanmu, untuk membeli
kemerdekaanmu.

4 Karena engkau berharga bagi-Ku dan
mulia, dan Aku mengasihi engkau, maka
Aku membiarkan orang-orang lain mati
ganti engkau supaya engkau tetap hidup,
dan Aku menyerahkan bangsa-bangsa
ganti nyawamu.

5 "Janganlah takut, karena Aku
menyertai engkau. Aku akan
mengumpulkan engkau dari timur
dan dari barat,
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6 dari utara dan dari selatan. Aku akan

membawa anak-anak-Ku, laki-laki dan
perempuan dari ujung-ujung bumi,
untuk kembali ke Israel,

7 yaitu semua orang yang disebut
dengan nama-Ku. Akulah yang
menciptakan mereka untuk kemuliaan-
Ku; Akulah yang membuat dan
membentuk mereka."

8 "Bawalah orang-orang yang buta dan
tuli itu kembali kepada-Ku, mereka yang
sebenarnya mempunyai mata dan telinga
(tetapi tidak mau menggunakannya).

9 "Kumpulkanlah bangsa-bangsa! Yang
manakah di antara berhala-berhala
mereka yang pernah meramalkan
hal-hal ini, yang akan terjadi di
masa depan? Yang manakah telah
meramalkan hal-hal yang sudah terjadi
dahulu? Bawalah saksi-saksinya untuk
membuktikan bahwa mereka benar
sehingga orang-orang diyakinkan.

10 "Tetapi Aku mempunyai saksi-saksi."
Demikianlah firman TUHAN! "Kamulah
saksi-saksi-Ku, dan hamba-hamba-Ku,
orang-orang yang telah Kupilih supaya
kamu tahu, percaya, dan mengerti
bahwa hanya Akulah TUHAN Allah. Tidak
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ada lagi yang lain; baik dulu, sekarang,
maupun di masa yang akan datang.

11 Akulah TUHAN dan tidak ada
Juruselamat lain.

12 Aku telah menyatakan kekuasaan-Ku
kepadamu. Aku telah menyelamatkan
kamu dan menyatakan diri kepadamu,
pada waktu kamu membuang berhala-
berhalamu. Kamulah saksi-saksi-Ku
bahwa Akulah Allah.

13 Sampai kapan pun Akulah Allah, ya,
dari kekal sampai kekal. Tidak ada yang
dapat luput dari tangan-Ku; tidak ada
yang dapat merintangi Aku."

14 TUHAN, Penebusmu, Yang
Mahakudus, Allah Israel, berfirman,
"Demi kamu Aku akan mengirim pasukan
untuk melawan Babel. Mereka akan
memasuki negeri itu dengan mudah.
Sorak-sorai orang Kasdim (Babel) akan
berubah menjadi ratap tangis.

15 Akulah TUHAN, Yang Mahakudus,
Allahmu, Rajamu, yang menciptakan
Israel."

16 TUHAN, yang membuat jalan melalui
air dan melalui laut,

17 yang membawa pasukan (Mesir)
yang gagah perkasa ke luar dengan
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seluruh kereta dan kudanya, dan
membuat mereka tergeletak -- mereka
mati, seperti sumbu yang telah padam
-- berfirman,

18 "Tetapi lupakanlah semua perkara
yang dulu, karena hal-hal itu belum
seberapa bila dibandingkan dengan
hal-hal yang akan Kulakukan!

19 Aku akan melakukan perkara yang
sama sekali baru dan sekarang sudah
dimulai! Masih belum tahukah kamu?
Aku akan membuat jalan melalui padang
gurun (supaya umat-Ku dapat pulang),
dan membuat sungai-sungai bagi
mereka di padang belantara!

20 Binatang-binatang buas di hutan
akan memuliakan Aku. Demikian juga
serigala dan burung unta, karena Aku
telah memberikan mata air kepada
mereka di padang gurun, dan sungai-
sungai di padang belantara untuk
menyegarkan umat pilihan-Ku.

21 Aku telah membentuk Israel bagi
diri-Ku sendiri, untuk mempermuliakan
Aku di dunia ini."

22 "Tetapi hai Israel, umat-Ku, engkau
tidak meminta pertolongan-Ku; engkau
sudah bosan terhadap Aku!
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23 Engkau tidak lagi membawa

domba untuk persembahan kurban
bakaran kepada-Ku. Engkau tidak
menghormati Aku dengan kurban-
kurban persembahanmu. Padahal
Aku tidak menekan engkau dengan
menuntut persembahan kurban sajian
dan kemenyan!

24 Engkau tidak membawa kemenyan
yang harum bagi-Ku, juga tidak
menyenangkan hati-Ku dengan lemak
kurban. Malah engkau membebani
Aku dengan dosa-dosamu. Engkau
menyusahkan Aku dengan kesalahan-
kesalahanmu.

25 "Aku, ya, Aku sendirilah yang
menghapuskan dosa-dosamu, demi
diri-Ku sendiri, dan Aku tidak akan
mengingat-ingatnya lagi.

26 Ingatkanlah Aku akan janji
pengampunan ini. Marilah kita bersama-
sama membicarakan perkaramu.
Kemukakan segala alasanmu supaya
engkau dinyatakan benar (dan Aku
mengampuni engkau).

27 Sejak bapak leluhurmu yang pertama
berdosa, semua nenek moyangmu serta
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para pengajarmu berdosa -- semuanya
telah melanggar hukum-hukum-Ku.

28 Itulah sebabnya Aku terpaksa
memecat imam-imammu dan
menghancurkan Israel serta
membiarkannya dipermalukan."

44
1 "DENGARLAH Aku, hai Yakub,
hamba-Ku, Israel yang telah

Kupilih!
2 Inilah firman TUHAN yang telah

menjadikan engkau dan membentuk
engkau sejak di dalam kandungan, yang
akan menolong engkau: Janganlah takut
hai Yakub, hamba-Ku, dan hai Yesyurun
(Yerusalem), yang telah Kupilih.

3 Karena Aku akan mencurahkan air
ke atas tanahmu yang kehausan dan
melimpahkan hujan ke atas ladangmu
yang gersang. Aku akan mencurahkan
Roh-Ku serta berkat-Ku kepada anak
cucumu.

4 Mereka akan tumbuh dengan subur
seperti rumput yang mendapat cukup air,
seperti pohon gandarusa di tepi sungai.

5 Mereka akan berkata dengan bangga,
'Aku milik TUHAN,' atau, 'Aku keturunan
Yakub.' Yang lain lagi menuliskan
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nama TUHAN atau nama Israel pada
tangannya."

6 TUHAN, Raja dan Penebus Israel,
TUHAN semesta alam berfirman, "Akulah
Yang Awal dan Yang Akhir; tidak ada
Allah selain Aku.

7 Siapa lagi yang seperti Aku?
Katakanlah! Siapa lagi yang sejak dulu
dapat memberitahukan hal-hal yang
akan terjadi pada masa mendatang?
Beritahukanlah! Biarlah mereka
membuktikan kekuasaannya. Biarlah
mereka melakukan apa yang telah
Kulakukan sejak dulu kala!

8 Jangan gentar dan jangan takut!
Bukankah Aku sudah mengatakannya
sejak dulu (bahwa Aku akan
menyelamatkan engkau)? Kamulah
saksi-saksi-Ku! Adakah Allah selain Aku?
Tidak! Tidak ada! Tidak ada Gunung
Batu yang lain!"

9 Betapa bodohnya orang yang
membuat patung untuk disembah.
Pengharapan mereka akan sia-sia.
Mereka sendiri pun sudah menyaksikan
kenyataan bahwa berhala mereka tidak
dapat melihat atau mengetahui apa-apa.
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Jangan heran kalau para pemujanya
akan dipermalukan.

10 Siapakah yang membuat sendiri
allahnya, kalau bukan orang yang bodoh?
Karena patung-patung yang mereka
sembah itu tidak dapat menolong
mereka sedikit pun!

11 Semua orang yang menyembahnya
akan dipermalukan bersama orang-orang
yang membuatnya. Karena bagaimana
mungkin mereka dapat membuat allah?
Bukankah mereka hanya manusia biasa?
Mereka bersama-sama akan berdiri
dengan perasaan gentar dan malu.

12 Tukang besi membuat kapak dan
menggunakannya untuk menempa
sebuah patung. Ia mengerahkan seluruh
tenaganya. Ia tidak makan dan tidak
minum sehingga menjadi lemah dan
lesu.

13 Para pengukir kayu menggunakan
tali pengukur dan kapur merah untuk
membuat bagan sebuah patung, lalu
memahat dan mengukirnya menjadi
patung orang laki-laki. Demikianlah ia
mempunyai sebuah berhala yang indah,
yang ditempatkannya di dalam sebuah
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kuil. (Patung itu sama sekali tidak dapat
bergerak.)

14 Tukang kayu itu menebang pohon
aras. Mungkin juga ia memilih pohon
saru atau pohon tarbantin. Ia menanam
pohon salam di hutan, dan air hujan
menyiraminya sehingga pohon itu
tumbuh dan menjadi besar.

15 Kemudian ia memakai sebagian dari
kayu pohon-pohon itu untuk kayu bakar,
guna memanaskan diri dan membakar
roti. Ia juga mengambil sebagian kayu
itu untuk membuat sebuah patung
berhala. Ia sujud di hadapannya dan
menyembahnya!

16 Sebagian dari kayu pohon itu
dibakarnya dan dijadikan api untuk
membakar daging di atasnya. Lalu
ia makan sampai kenyang. Ia juga
memanaskan dirinya di situ dan berkata,
"Nah, sekarang aku sudah menjadi
hangat, dan sudah melihat api."

17 Sisa kayu itu dibuatnya sebuah
patung! Lalu ia sujud di hadapannya dan
menyembahnya. Ia berdoa kepadanya,
"Tolonglah aku, karena engkaulah
allahku!"
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18 Betapa bodohnya mereka! Allah telah

membiarkan mata mereka dibutakan
sehingga tidak dapat melihat, dan akal
budi mereka tertutup sehingga tidak
mengerti.

19 Tidak ada orang yang mempunyai
pikiran atau pengertian untuk berkata,
"Bukankah ini hanya sepotong kayu?
Sebagian telah kupakai untuk membakar
roti dan memanggang daging. Masa
sisanya dapat dijadikan dewa?
Bagaimana mungkin aku menyembah
sujud kepada sepotong kayu?"

20 Betapa bodohnya orang yang
mengenyangkan dirinya dengan abu. Ia
sesat karena hatinya tertipu sehingga
mengandalkan pada sesuatu yang tidak
dapat memberi pertolongan sama sekali.
Meskipun demikian ia tidak menyadari
keadaannya itu dan tidak berkata pada
dirinya sendiri, "Bukankah patung yang
menjadi andalanku ini hanya satu dusta
belaka?"

21 "Ingatlah, hai Yakub, karena
engkaulah hamba-Ku, hai Israel.
Aku yang telah membentuk engkau;
engkaulah hamba-Ku. Aku tidak akan
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melupakan engkau (dan akan menolong
engkau).

22 Segala dosamu sudah Kuhapuskan
seperti awan ditiup angin, seperti kabut
pagi yang lenyap pada tengah hari!
Kembalilah kepada-Ku karena Aku telah
menebus engkau supaya merdeka."

23 Bernyanyilah hai langit, karena
TUHAN telah melakukan semua hal
yang indah ini! Bersorak-soraklah hai
bumi; bernyanyilah, hai gunung-gunung,
hai rimba raya dan setiap pohon di
dalamnya; karena TUHAN telah menebus
Yakub dan menyatakan kemuliaan-Nya
di dalam Israel!

24 Beginilah firman TUHAN, Penebusmu
yang telah membentuk engkau sejak
dari dalam kandungan, "Akulah TUHAN,
yang menjadikan segala sesuatu; Akulah
yang seorang diri membentangkan langit
dan menghamparkan bumi dengan
segala isinya.

25 "Akulah yang membeberkan
kebohongan segala nabi palsu, dan
membuat ramalan para petenung
meleset sehingga tidak ada yang
menjadi kenyataan. Aku membuat
orang-orang bijaksana bingung dan
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pengetahuan mereka menjadi suatu
kebodohan.

26 Akulah yang meneguhkan apa
yang dikatakan oleh hamba-hamba-Ku
sehingga apa yang mereka katakan
menjadi kenyataan. Akulah yang
mengatakan melalui hamba-hamba-Ku
bahwa Yerusalem akan dibebaskan dan
dihuni lagi, bahwa Yehuda yang telah
menjadi reruntuhan akan dibangun
kembali. Semua itu pasti terjadi!

27 Akulah yang berkata kepada
sungai-sungai: Jadilah kering! Maka
sungai-sungai itu pun menjadi kering.

28 Akulah yang berkata tentang Koresy
bahwa dialah gembala-Ku dan ia akan
melakukan seperti yang Kufirmankan;
bahwa Yerusalem akan dibangun
kembali; dan bahwa Bait Allah akan
didirikan lagi."

45
1 "INILAH firman TUHAN kepada
Koresy, orang yang Kuurapi, yang

telah Kupilih untuk menaklukkan banyak
bangsa. Aku akan memegang tangan
kanannya untuk mematahkan kekuatan
raja-raja yang perkasa, sehingga pintu-
pintu (Babel) akan terbuka baginya dan
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pintu-pintu gerbang tidak akan tertutup
lagi.

2 Aku akan berjalan di depanmu, Koresy,
dan meratakan gunung-gunung. Aku
akan menghancurkan gerbang-gerbang
tembaga dan palang-palang besi.

3 Aku akan memberikan kepadamu
harta karun yang tersembunyi dalam
kegelapan; kekayaan yang terpendam.
Maka engkau akan mengetahui bahwa
semua itu perbuatan-Ku semata-mata
-- Aku, TUHAN, Allah Israel, yang
memanggil engkau dengan namamu.

4 "(Mengapa Aku menunjuk engkau
untuk melakukan pekerjaan ini?) Demi
Yakub hamba-Ku, dan Israel pilihan-Ku,
Aku telah memanggil engkau dengan
namamu, meskipun engkau tidak
mengenal Aku.

5 Akulah TUHAN, dan tidak ada yang
lain; Akulah satu-satunya Allah. Aku
akan memberi kekuatan kepadamu dan
mengutus engkau untuk memperoleh
kemenangan, meskipun engkau tidak
mengenal Aku,

6 supaya seluruh dunia dari timur
sampai ke barat akan mengetahui bahwa
tidak ada Allah lain. Akulah TUHAN,
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tidak ada yang lain. Akulah satu-satunya
Allah.

7 Akulah yang menjadikan terang
dan menciptakan gelap. Akulah
yang memberikan kemujuran dan
kemalangan. Aku, Yahweh, yang
mengadakan semua itu.

8 Hai langit, curahkanlah kebenaran.
Hai bumi, pancarkanlah keselamatan
dan kebenaran bersama-sama. Aku,
Yahweh, yang menciptakan semua itu."

9 Celakalah orang yang memberontak
terhadap Pembentuknya. Sesungguhnya
ia hanya seperti sekeping pecahan
periuk yang tidak berharga. Mengapa
ia hendak berbantah-bantah dengan
Pembentuknya? Adakah tanah liat
berkata kepada si penjunan, "Apakah
yang sedang kaubuat ini?" Atau dapatkah
periuk berkata kepada pembuatnya,
"Betapa kakunya tanganmu!"?

10 Celakalah anak yang berkata
kepada ayahnya, "Mengapa engkau
memperanakkan yang seperti aku?"
dan kepada ibunya, "Mengapa engkau
melahirkan yang semacam aku?"

11 Beginilah firman TUHAN, Yang
Mahakudus, Allah, Pencipta Israel,
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"Apa hakmu mempertanyakan karya
tangan-Ku, atau perihal anak-anak-Ku?
Siapakah engkau, yang berani mengatur
apa yang harus Kubuat?

12 Akulah yang membuat bumi dan
menciptakan manusia di atasnya.
Dengan tangan-Ku Aku membentangkan
langit dan mengatur seluruh bala
tentaranya yang tidak terhitung
jumlahnya itu.

13 Aku telah menggerakkan Koresy
untuk melaksanakan rencana-Ku
di dalam kebenaran-Ku, dan Aku
akan menunjukkan jalannya. Ia akan
membangun kota-Ku dan membebaskan
umat-Ku yang tertawan -- tanpa bayaran
dan tanpa uang suap!" Demikianlah
firman TUHAN semesta alam.

14 TUHAN berfirman, "Segala usaha
serta kekayaan bangsa Mesir, dagangan
serta laba bangsa Etiopia, dan orang-
orang yang jangkung dari Syeba akan
menjadi milikmu. Bangsa-bangsa itu
akan datang kepadamu. Mereka akan
mengikuti engkau dengan dirantai,
dan akan berlutut di hadapanmu serta
berkata, 'Sesungguhnya, Allah ada di
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tengah-tengahmu. Dialah satu-satunya
Allah, tidak ada yang lain.'"

15 Ya, Allah Israel, Engkaulah
Juruselamat. Engkau bekerja dengan
cara yang ajaib dan tidak terduga sama
sekali. Jalan-jalanmu tersembunyi.

16 Semua orang yang menyembah
berhala akan dikecewakan dan
dipermalukan.

17 Tetapi Israel akan diselamatkan oleh
TUHAN dengan keselamatan yang kekal;
mereka tidak akan dikecewakan ataupun
dipermalukan di dalam TUHAN untuk
seterusnya, sampai selama-lamanya.

18 Karena TUHAN yang menciptakan
langit, Dialah Allah. Ia menjadikan
bumi serta segala sesuatu di dalamnya;
dan membentuknya untuk didiami,
bukan supaya menjadi tempat yang
kacau-balau dan kosong. Ia berfirman,
"Akulah Yahweh, TUHAN, dan tidak ada
yang lain!

19 Aku berbicara secara terang-terangan
(sehingga semua orang tahu apa yang
Kumaksudkan). Aku tidak berbisik di
pojok-pojok kegelapan. Aku juga tidak
menyuruh Israel mencari-cari Aku
dengan sia-sia. Karena Aku, TUHAN,
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berbicara hanya tentang yang benar dan
yang sungguh."

20 "Berkumpullah bersama-sama dan
datanglah, hai kamu yang terluput dari
antara bangsa-bangsa. Betapa bodohnya
orang-orang yang lari ke sana ke sini
membawa berhala kayu dan berdoa
kepada segala dewa yang tidak dapat
menyelamatkan!

21 Berundinglah bersama-sama, dan
kemukakanlah alasan-alasanmu serta
bukti-buktimu bahwa penyembahan
berhala itu mendatangkan manfaat!
Siapa lagi yang dapat menyatakan
bahwa semua hal yang kelak terjadi
atas Koresy ini akan menjadi kenyataan,
kalau bukan TUHAN? Apakah segala
berhala itu dapat memberitahukan
kepadamu hal-hal yang akan terjadi?
Sesungguhnya tidak ada Allah selain
Aku -- Allah yang adil, Juruselamat, dan
tidak ada yang lain!

22 Biarlah seluruh dunia dari ujung
ke ujung memandang kepada-Ku dan
memperoleh keselamatan! Karena
Akulah Allah; tidak ada yang lain!

23 Aku telah bersumpah demi diri-Ku
sendiri -- perkataan-Ku benar dan
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tidak dapat ditarik kembali -- bahwa
setiap lutut di dunia ini akan bertelut
kepada-Ku, dan setiap lidah akan
bersumpah setia demi nama-Ku.

24 "'Di dalam TUHANlah semua keadilan
dan kekuatan,' kata mereka. 'Dan setiap
orang yang melawan Dia akan datang
kepada-Nya dan mendapat malu.

25 Di dalam TUHANlah semua keturunan
Israel akan dinyatakan kebenarannya
dan bermegah.'"

46
1 SEMUA berhala Babel, yaitu
patung-patung Dewa Bel dan

Dewa Nebo, akan dibawa pergi dengan
kereta lembu dan kereta beban! Lihatlah
binatang-binatang itu kelelahan karena
beban yang sangat berat.

2 (Mereka tersandung dan jatuh!
Keretanya terbalik!) Berhala-berhala
itu berjatuhan ke tanah! Kalau dewa-
dewa itu menolong diri sendiri saja
tidak dapat, bagaimana mungkin
mereka dapat menyelamatkan para
penyembahnya dari tangan Koresy?
Mereka semua akan digiring ke dalam
tawanan.

3 "Dengarkanlah Aku, hai keturunan
Yakub, semua orang Israel yang
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tertinggal: Akulah yang menciptakan
kamu. Aku memelihara kamu sejak
dalam kandungan dan menimang kamu
sejak kamu lahir.

4 Aku akan menjadi Allahmu dan
mendukungmu sepanjang umur
hidupmu; ya, sampai putih rambutmu.
Akulah yang menciptakan kamu.
Aku akan memelihara kamu. Aku
akan mengangkat kamu dan menjadi
Juruselamatmu.

5 "Dengan siapakah kamu hendak
mempersamakan Aku di alam semesta
ini? Dengan siapakah kamu hendak
membandingkan Aku, yang kauanggap
setara dengan Aku?

6 Orang-orang membuat patung
yang indah dari perak dan emas.
Mereka mengupah tukang emas untuk
membuatkan patung tuangan yang
disebut allah. Lalu mereka sujud dan
menyembah patung itu!

7 Mereka memanggulnya di atas bahu
mereka dan mengaraknya berkeliling.
Lalu mereka menaruhnya di suatu
tempat dan patung itu tetap saja di
situ, karena tidak dapat bergerak. Jika
mereka berdoa kepadanya, patung
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itu tidak akan menjawab, dan ia tidak
dapat membebaskan mereka dari
kesukaran-kesukaran mereka.

8 "Ingatlah hal ini! Jangan
melupakannya, hai orang-orang
yang durhaka.

9 Ingatlah bahwa Aku sudah sering
sekali memberitahu kamu apa yang
akan terjadi kelak. Karena Akulah Allah
-- hanya Aku sendiri -- dan tidak ada
yang lain yang seperti Aku.

10 Akulah yang dapat memberitahu
kamu apa yang akan terjadi kelak.
Karena Aku akan melaksanakan segala
kehendak-Ku.

11 Aku akan memanggil burung buas
yang gesit dari timur -- yaitu Koresy dari
negeri yang jauh. Dia akan datang dan
melakukan apa yang Kukehendaki. Aku
sudah merencanakannya, maka pastilah
Aku akan melaksanakannya.

12 Dengarkan Aku, hai orang-orang
jahat yang keras kepala!

13 Aku hendak menawarkan
keselamatan kepadamu; bukan di
kemudian hari, melainkan sekarang
juga! Aku membawa kebenaran-Ku
mendekat kepadamu. Aku telah siap
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untuk menyelamatkan kamu. Aku akan
segera memberikan kelepasan kepada
Sion (Yerusalem) dan kemuliaan-Ku
kepada Israel."

47
1 "HAI Babel yang tidak
terkalahkan, turunlah dan

duduklah di atas debu. Duduklah di tanah
tanpa takhta. (Hari-hari kesemarakan,
kejayaan, dan ketenaranmu telah
berakhir.) Hai putri Kasdim, engkau
bukan lagi putri yang cantik, lembut,
dan anggun.

2 Ambillah batu kilangan yang berat,
dan gilinglah tepung. Lepaskanlah
cadarmu; singkapkanlah kainmu; biarlah
tubuhmu tampak oleh orang banyak dan
seberangilah sungai.

3 Engkau akan berada dalam keadaan
telanjang dan malu. Aku akan melakukan
pembalasan ke atasmu dan tidak akan
menyesalinya."

4 Demikianlah firman Penebus kami,
yang akan menyelamatkan Israel dari
kekuasaan Babel. Dialah TUHAN semesta
alam, Yang Mahakudus, Allah Israel.

5 "Duduklah dalam kegelapan dengan
berdiam diri, hai Babel! Engkau tidak
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akan dijuluki Ratu atas Kerajaan-
Kerajaan lagi.

6 Ketika Aku murka terhadap umat-Ku
Israel, Aku telah membiarkan mereka
jatuh ke dalam tanganmu sebagai
hukuman. Tetapi engkau sama sekali
tidak menunjukkan belas kasihan
terhadap mereka, bahkan engkau
menaruh beban yang berat di atas
pundak orang-orang yang tua.

7 Engkau berkata, 'Aku akan
memerintah untuk selamanya, aku
akan tetap menjadi ratu.' Engkau sama
sekali tidak peduli terhadap umat-Ku,
dan tidak memikirkan akibat yang akan
dialami oleh orang-orang yang menyakiti
mereka.

8 "Hai engkau yang selalu berfoya-foya,
yang hidup dalam kemewahan, yang
menganggap diri paling hebat di dunia
(dengarkanlah keputusan-Ku atas segala
dosamu), engkau berkata, 'Lihatlah!
Tidak ada seorang pun yang melebihi
aku! Aku tidak akan pernah menjadi
janda; aku tidak akan pernah kehilangan
anak-anakku!'

9 Nah, kedua hal itu akan menimpa
engkau sekaligus, dalam satu hari,
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dengan takaran yang penuh. Engkau
akan menjadi janda dan akan kehilangan
anak-anakmu, meskipun engkau
memiliki banyak jampi dan sihir.

10 "Engkau merasa aman dalam segala
kejahatanmu. Engkau berkata, 'Tidak
ada yang melihat aku!' Kebijaksanaan
dan pengetahuanmu telah menyebabkan
engkau meninggalkan Aku, sehingga
engkau berkata kepada dirimu sendiri,
'Tidak ada seorang pun yang melebihi
aku!'

11 Itulah sebabnya malapetaka akan
menimpa engkau secara tiba-tiba --
sehingga engkau tidak tahu dari mana
datangnya dan bagaimana mengusirnya
dengan segala jampi-jampimu. Tidak
akan ada persembahan kurban yang
dapat menebusmu dari segala dosamu.
Kebinasaan akan datang dengan tidak
diduga-duga.

12 "Berserulah kepada segala roh
yang kausembah selama ini! Mintalah
pertolongan mereka untuk dapat
menimbulkan lagi rasa takut kepada
orang banyak.

13 Engkau mempunyai banyak
penasehat -- ahli-ahli perbintangan yang
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menyelidiki bintang-bintang -- yang
berusaha memberitahukan kepadamu
apa yang akan terjadi pada masa yang
akan datang ke atasmu.

14 Tetapi mereka itu tidak berguna
sama sekali, seperti rumput kering
yang dibakar. Bahkan nyawa mereka
sendiri pun tidak dapat diselamatkan
oleh mereka dari api itu! Engkau tidak
akan memperoleh pertolongan apa pun
dari mereka. Api itu bukan api untuk
menghangatkan tubuhmu, melainkan
untuk membinasakan kamu.

15 Dan semua kawanmu sejak masa
kanak-kanakmu, yang telah bekerja
sama dengan engkau dan berjalan
sama dengan engkau, akan pergi
meninggalkan engkau. Tidak seorang
pun dapat menolong engkau."

48
1 "DENGARLAH Aku, hai keturunan
Yakub, umat Israel, keturunan

Yehuda! Kamu bersumpah setia kepada
TUHAN tetapi tidak dengan tulus hati.

2 Kamu membanggakan diri karena
tinggal di Kota Suci, dan mengatakan
bahwa kamu bersandar kepada Allah
Israel, TUHAN semesta alam.
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3 Berkali-kali Aku memberitahu kamu

apa yang akan terjadi kelak. Kemudian,
segera setelah Aku mengucapkannya,
Aku juga melaksanakannya. Semuanya
terjadi sebagaimana yang telah
Kukatakan.

4 Aku tahu ketegaranmu! Kepalamu
sekeras batu dan tengkukmu setegar
besi.

5 Itulah sebabnya Aku memberitahu
kamu terlebih dulu apa yang akan
Kulakukan. Dengan demikian kamu
tidak dapat mengatakan, 'Berhalaku
yang melakukannya; patungku yang
memerintahkan hal itu!'

6 Kamu telah mendengar semua
itu sebelum terjadi dan melihat
penggenapannya, tetapi kamu tidak
mau mengakuinya. Sekarang Aku akan
memberitahu kamu hal-hal baru yang
belum pernah Kukatakan, rahasia yang
belum pernah kamu dengar.

7 "Dengan demikian kamu tidak dapat
berkata, 'Kami sudah mengetahuinya
sejak dulu!'

8 "Ya, Aku akan memberitahu kamu
hal-hal yang sama sekali baru --
telingamu tidak pernah terbuka untuk
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hal itu -- karena Aku tahu bahwa kamu
pemberontak sejak kecil; kamu sudah
rusak sama sekali.

9 Meskipun demikian, demi diri-Ku
sendiri dan demi kehormatan nama-Ku,
Aku akan menahan murka-Ku terhadap
kamu dan tidak akan melenyapkan
kamu.

10 Aku telah memurnikan kamu,
tetapi tidak menemukan perak. Aku
telah membakar kamu dalam dapur
kesengsaraan, tetapi tidak menemukan
yang berharga dalam dirimu.

11 Namun demikian, demi diri-Ku sendiri
-- ya, demi diri-Ku sendiri -- Aku akan
menyelamatkan kamu dari murka-Ku.
Aku tidak akan menghancurkan kamu
(supaya bangsa-bangsa kafir jangan
mengatakan bahwa dewa mereka
telah mengalahkan Aku). Aku tidak
akan membiarkan mereka mengambil
kemuliaan-Ku!"

12 "Dengarkanlah Aku, hai Yakub, Israel,
bangsa yang telah Kupanggil! Akulah
Allah yang kekal, dan tidak ada yang
lain. Akulah Yang Awal dan Yang Akhir.

13 Tangan-Kulah yang meletakkan
dasar bumi; tangan kanan-Kulah yang
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membentangkan langit di atas. Aku
menyebutkan namanya, maka mereka
pun hadir.

14 "Datanglah kamu semua, dan
dengarkanlah! Manakah di antara
berhala-berhalamu yang dapat
memberitahu kamu semua hal ini?
TUHAN mengasihi Koresy. Ia akan
memakainya untuk mengakhiri kerajaan
Babel. Ia akan mengobrak-abrik bala
tentara Kasdim.

15 Tetapi Akulah yang mengatakannya.
Aku telah memanggil Koresy. Aku telah
menyuruh dia datang untuk melakukan
hal itu dan Aku akan membuatnya
berhasil.

16 "Kemarilah kamu semua
dan dengarkanlah! Aku selalu
memberitahukan dengan terus terang
apa yang akan terjadi, sehingga kamu
dapat mengerti dengan jelas pada saat
terjadinya." Sekarang Tuhan ALLAH
serta Roh-Nya mengutus aku untuk
menyampaikan firman TUHAN ini:
(48-17b) TUHAN, Penebusmu, Yang
Mahakudus, Allah Israel, berfirman,
"Aku, TUHAN, Allahmu, mengajarkan
kepadamu apa yang baik serta berfaedah
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bagimu, dan membimbing kamu di jalan
yang harus kamu tempuh.

17 (48-16)
18 Sekiranya kamu menaati hukum-

hukum-Ku, maka kamu merasakan
damai sejahtera seperti sungai yang
tenang dan tidak pernah kering.
Kebenaranmu akan seperti gelombang-
gelombang laut yang tidak pernah
berhenti.

19 Keturunanmu akan menjadi sebanyak
pasir di pantai; demikian banyaknya
sehingga tidak dapat dihitung, dan
kamu tidak akan dimusnahkan dari
hadapan-Ku.

20 "Sekarang kamu bebas dari
penawanan! Tinggalkan Babel! Bersorak-
soraklah dan bernyanyi-nyanyilah
dengan gembira sepanjang jalan!
Beritakanlah sampai ke ujung-ujung
bumi bahwa TUHAN telah menebus
Yakub, hamba-Nya, bangsa Yahudi!

21 Mereka tidak akan kehausan,
meskipun Ia membawa mereka melalui
padang-padang gurun tandus; karena
Ia membelah gunung batu, maka
terpancarlah air untuk mereka minum.



Yesaya 48.22–49.5 200
22 "Tetapi tidak ada damai sejahtera

bagi orang-orang jahat." Demikianlah
firman TUHAN.

49
1 DENGARKANLAH aku, hai semua
negeri yang jauh! Perhatikanlah

aku, hai bangsa-bangsa! TUHAN telah
memanggil aku sebelum aku dilahirkan.
Dari dalam kandungan ibuku Ia telah
memanggil aku dengan namaku.

2 TUHAN akan membuat perkataan yang
keluar dari mulutku setajam pedang. Ia
melindungi aku dalam bayang-bayang
tangan-Nya; aku seperti anak panah
yang tajam di dalam tabung anak
panah-Nya.

3 Ia berfirman kepadaku, "Engkau
hamba-Ku, hai Israel, pahlawan Allah, di
dalam engkau Aku akan dipermuliakan."

4 Tetapi aku menjawab, "Segala jerih
payahku untuk mereka tidak ada
hasilnya; kekuatanku telah kuhabiskan
untuk mereka dengan sia-sia. Meskipun
demikian jaminanku ada pada TUHAN,
upahku ada pada Allahku."

5 "Dan sekarang," demikian firman
TUHAN -- TUHAN yang telah membentuk
aku sejak di dalam rahim ibuku untuk
menjadi hamba-Nya, yang telah



Yesaya 49.6–8 201

mengutus aku untuk mengembalikan
Israel kepada-Nya, yang telah memberi
aku kekuatan untuk melakukan tugas
ini, dan yang telah memberi kehormatan
kepadaku untuk melaksanakannya --

6 "engkau bukan sekadar akan
mengembalikan Israel kepada-Ku --
karena itu hanya perkara kecil --
melainkan lebih daripada itu; Aku
akan membuat engkau menjadi terang
kepada bangsa-bangsa di dunia dan juga
memberikan keselamatan-Ku kepada
mereka."

7 TUHAN, Penebus Israel, Allah Yang
Mahakudus, berfirman kepada dia yang
disisihkan orang, yang ditolak oleh
umat manusia, dan yang ditindas oleh
penguasa-penguasa dunia, "Raja-raja
akan bangkit berdiri memberi hormat
jika engkau lewat; pembesar-pembesar
akan sujud karena Allah telah memilih
engkau; TUHAN yang setia, Dia Yang
Mahakudus, Allah Israel, yang memilih
engkau."

8 TUHAN berfirman, "Permohonanmu
datang pada saat yang tepat. Pada hari
keselamatanmu Aku akan menolong
engkau. Aku akan memelihara engkau
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dan membuat engkau menjadi perjanjian
bagi orang-orang untuk memulihkan
kembali tanah yang sudah sunyi sepi itu,
dan membagi-bagikannya kepada ahli
warisnya.

9 Melalui engkau Aku berfirman kepada
orang-orang yang tertawan, terkurung
dalam kegelapan: Keluarlah! Aku
memberi kebebasan kepadamu! Mereka
akan menjadi domba-domba-Ku, yang
akan mendapatkan cukup makanan di
padang-padang yang hijau maupun di
bukit-bukit yang tandus!

10 Mereka tidak akan kelaparan dan
kehausan; panas matahari yang terik
dan angin gurun yang panas tidak akan
menimpa mereka. Karena Allah yang
mengasihi mereka akan membimbing
mereka ke tepi mata air yang sejuk.

11 Dan Aku akan meratakan segala
gunung-Ku menjadi jalan bagi mereka;
jalan-jalan raya akan dibangun di atas
lembah-lembah.

12 Lihatlah, umat-Ku akan kembali dari
tempat-tempat yang jauh; dari utara,
dari barat, dan dari daerah Sinim."

13 Bernyanyilah dengan sukacita, hai
langit! Bersorak-soraklah, hai bumi!
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Berdendanglah dengan gembira-ria,
hai gunung-gunung! Karena TUHAN
telah menghibur umat-Nya, dan akan
menyayangi orang-orang-Nya yang
sengsara.

14 Meskipun demikian Sion (Yerusalem)
berkata, "TUHAN telah meninggalkan
aku; Ia telah melupakan kami."

15 "Tidak mungkin! Mungkinkah
seorang ibu melupakan bayinya
dan tidak mengasihi anak yang dari
kandungannya? Sekalipun seandainya
mungkin, Aku tidak akan melupakan
engkau.

16 Lihatlah, Aku telah mengukirkan
namamu di telapak tangan-Ku, dan
di depan mata-Ku selalu tampak
reruntuhan tembok Yerusalem.

17 Tidak lama lagi anak-anakmu akan
datang kembali. Orang-orang yang telah
menghancurkan engkau akan diusir.

18 Lihatlah sekelilingmu, karena TUHAN
telah bersumpah bahwa mereka semua
akan datang. Mereka akan menjadi
seperti permata-permata yang kaupakai
sebagai perhiasan pakaian pengantin.

19 "Bahkan tempat-tempat yang
paling terpencil di negerimu yang telah
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ditelantarkan itu akan segera dipenuhi
oleh bangsamu, dan musuh yang
memperbudak engkau akan menjauh.

20 Keturunanmu yang dilahirkan dalam
pembuangan akan kembali dan berkata,
'Kami perlu tempat yang lebih luas. Di
sini terlalu sempit! Menyingkirlah supaya
kami bisa tinggal di sini!'

21 Kemudian engkau akan berpikir,
'Siapa yang melahirkan mereka bagiku?
Karena sebagian besar anakku telah
mati terbunuh, dan sisanya dibawa ke
pembuangan. Aku ditinggalkan seorang
diri di sini dalam keadaan berkabung
dan mandul. Siapa yang melahirkan
mereka? Siapa yang membesarkan
mereka untukku?'"

22 Tuhan ALLAH berfirman, "Lihatlah,
Aku akan mengibarkan panji-panji-Ku
terhadap bangsa-bangsa, dan mereka
akan menggendong putra-putramu
dan mendukung putri-putrimu di atas
bahunya.

23 Raja-raja dan ratu-ratu akan
melayani engkau, mereka akan
mengurus semua keperluanmu.
Mereka akan sujud sampai ke tanah
di hadapanmu dan menjilati debu



Yesaya 49.24–50.1 205

kakimu. Maka engkau akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN. Mereka yang
menanti-nantikan Aku tidak akan
dipermalukan."

24 Siapakah yang dapat merebut
jarahan dari tangan orang yang kuat?
Siapa yang dapat menuntut penguasa-
penguasa yang gagah perkasa untuk
membebaskan tawanan-tawanannya?

25 Tetapi TUHAN berfirman, "Tawanan-
tawanan dari penguasa yang paling
perkasa sekalipun akan dibebaskan;
karena Aku akan melawan orang
yang melawan engkau dan akan
menyelamatkan anak-anakmu.

26 Aku akan memaksa orang-orang
yang menindas engkau untuk memakan
dagingnya sendiri dan mereka akan
mabuk darahnya sendiri seperti orang
mabuk anggur. Seluruh dunia akan
mengetahui bahwa Aku, TUHAN, adalah
Juruselamat dan Penebusmu, Yang
Mahakuat, Allah Israel."

50
1 TUHAN berfirman, "Apakah
sebabnya engkau tidak ada di

sini? Apakah Aku telah menjual engkau
kepada orang yang menagih hutang-Ku?
Apakah ibumu pergi karena Aku telah
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menceraikan dia dan mengusirnya?
Tidak, sesungguhnya engkau menjual
dirimu sendiri sebagai akibat segala
dosamu, dan ibumu diusir karena segala
kesalahanmu.

2 Mengapa keadaan sangat sepi dan
kosong ketika Aku pulang? Apakah
Aku tidak berdaya atau terlalu lemah
untuk menyelamatkan engkau?
Bukan itu sebabnya! Oleh tegoran-Ku
lautan menjadi kering. Aku dapat
membuat sungai-sungai menjadi gurun,
sedangkan ikan-ikannya mati kehausan
dan menyebarkan bau busuk.

3 Akulah yang meliputi langit dengan
kegelapan dan menutupinya dengan kain
kabung."

4 Tuhan ALLAH telah mengajar aku dan
memberikan kepadaku lidah seorang
murid untuk berkata-kata dengan
hikmat, sehingga aku mengetahui
apa yang harus kukatakan kepada
orang-orang yang letih lesu. Setiap pagi
Ia membangunkan aku dan mengajar
aku serta membukakan pengertianku
mengenai kehendak-Nya.
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5 Tuhan ALLAH telah berbicara kepadaku

dan aku mendengarkan Dia; aku tidak
memberontak atau meninggalkan Dia.

6 Aku memberikan punggungku
kepada orang-orang yang hendak
mencambuk aku, dan memberikan
pipiku kepada orang-orang yang
hendak mencabut janggutku. Aku
tidak menyembunyikan mukaku ketika
orang-orang mencemoohkan aku dan
meludahi mukaku.

7 Karena Tuhan ALLAH menolong
aku, aku tidak akan patah semangat.
Aku meneguhkan hatiku untuk tetap
melakukan kehendak-Nya karena
aku yakin bahwa aku tidak akan
dipermalukan.

8 Dia yang membelaku dan memberi
aku keadilan telah dekat. Siapakah
yang berani melawan aku? Di manakah
musuh-musuhku? Biarlah mereka
menampakkan diri dan berhadapan
dengan aku!

9 Lihatlah, Tuhan ALLAH ada di pihakku!
Siapakah yang berani menyatakan
bahwa aku bersalah? Semua musuhku
akan dihancurkan seperti kain tua yang
dimakan ngengat.
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10 Siapakah di antara kamu yang takut

kepada TUHAN dan menaati suara
hamba-Nya? Bila mereka berjalan di
dalam kegelapan -- tanpa ada sinar atau
cahaya -- hendaknya mereka percaya
kepada TUHAN dan bersandar kepada
Allah mereka.

11 Tetapi kamu yang hidup di dalam
terang api buatanmu sendiri, yang
bukan dari Allah, dan menghangatkan
diri dengan nyalanya, sesungguhnya
kamu akan tergeletak di tengah-tengah
siksaan dan penderitaan.

51
1 "DENGARLAH Aku, hai orang
yang mengejar kebenaran, yang

mencari TUHAN! Perhatikan lubang
tempat asal kamu digali, batu pedas
tempat asal kamu diambil dan dipahat.

2 Ya, perhatikanlah Abraham, bapak
leluhurmu, dan Sara yang melahirkan
kamu. (Kamu kuatir karena kamu
merasa kecil dan hanya sedikit,) tetapi
bukankah Abraham hanya seorang diri
waktu Kupanggil? Aku memberkati dia
dan ia menjadi suatu bangsa yang besar.

3 TUHAN akan menghibur Sion. Ia akan
memberkati Israel lagi. Padang gurunnya
akan menjadi seperti Taman Eden dan



Yesaya 51.4–7 209

padang belantaranya seperti Taman
TUHAN. Kegembiraan dan sukacita, puji-
pujian syu-kur dan nyanyian-nyanyian
terdengar di situ.

4 "Dengarlah Aku, hai umat-Ku!
Dengarlah Aku, hai Israel, karena
Aku akan mengajar kamu. Aku akan
memberikan hukum-Ku kepadamu.
Kebenaran-Ku akan menjadi terang bagi
bangsa-bangsa.

5 Belas kasihan dan kebenaran-Ku akan
segera nyata; keselamatan yang dari
Aku akan segera datang kepadamu.
Aku akan memerintah bangsa-bangsa;
mereka akan menanti-nantikan Aku dan
menaruh harap pada kekuasaan-Ku.

6 Pandanglah langit di atas dan bumi
di bawah; karena sesungguhnya langit
akan lenyap seperti asap, dan bumi
akan menjadi usang seperti pakaian
tua. Penduduk bumi akan mati seperti
lalat. Tetapi keselamatan yang dari
Aku akan kekal selama-lamanya;
pemerintahan-Ku yang penuh kebenaran
itu tidak akan berakhir.

7 "Dengarlah Aku, hai kamu yang tahu
mana yang benar dan mana yang salah,
kamu yang mengasihi hukum-hukum-Ku
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dan menyimpannya di dalam hatimu!
Janganlah takut akan hinaan dan cacian
orang.

8 Karena ngengat akan menghancurkan
mereka seperti menghancurkan pakaian,
dan memakan mereka seperti memakan
bulu domba. Tetapi kebenaran-Ku dan
belas kasihan-Ku akan kekal selama-
lamanya, dan keselamatan yang dari
Aku akan tetap, turun-temurun."

9 Bangunlah, ya TUHAN! Bangkitlah
dan kenakanlah kekuatan-Mu!
Bangkitlah seperti dulu, ketika Engkau
membinasakan Rahab, naga dari Sungai
Nil (yaitu Mesir).

10 Bukankah Engkau Allah Yang
Mahakuasa yang telah mengeringkan
laut, dan membuat jalan melintas
di tengah-tengahnya untuk
menyeberangkan orang-orang tebusan-
Mu?

11 Akan tiba waktunya bagi orang-orang
tebusan TUHAN pulang ke Sion. Mereka
akan memasuki Yerusalem dengan
nyanyian dan sorak-sorai penuh sukacita
dan kegembiraan yang kekal. Kesusahan
dan kesedihan akan lenyap.
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12 "Aku, ya Akulah yang menghibur

kamu (dan memberi kamu semua
kegembiraan). Jadi, apakah yang
menyebabkan kamu takut terhadap
manusia yang fana, yang akan mati dan
lenyap seperti rumput?

13 Namun kamu tidak takut terhadap
TUHAN, Penciptamu, bahkan kamu telah
melupakan Dia, yang membentangkan
langit dan meletakkan dasar bumi.
Apakah kamu akan terus-menerus
hidup dalam ketakutan terhadap para
penindas dan amarah mereka sepanjang
hari, padahal mereka sudah dekat
kebinasaannya? Di manakah kehangatan
amarah si penindas itu?

14 Sesungguhnya kamu, budak-budak,
akan segera dibebaskan! Kamu tidak
akan turun ke lubang kubur dan tidak
akan kelaparan.

15 Karena Aku TUHAN, Allahmu,
yang membelah laut (untuk membuat
jalan menyeberang bagimu di tengah-
tengahnya), Akulah TUHAN semesta
alam.

16 Aku telah menaruh firman-Ku di
dalam mulutmu dan menyembunyikan
kamu dengan selamat di dalam tangan-
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Ku. Akulah yang telah membentangkan
langit dan meletakkan dasar bumi.
Akulah yang berkata kepada Israel:
Engkaulah milik-Ku."

17 Bangunlah, bangunlah, hai
Yerusalem! Engkau telah cukup banyak
minum dari cawan murka TUHAN.
Engkau telah meminum sampai habis isi
cawan yang menyebabkan orang pusing
dan sempoyongan.

18 Tidak ada seorang pun dari anak-
anaknya yang masih hidup untuk
menolong serta membimbing dia, atau
memberitahukan kepadanya apa yang
harus dilakukannya.

19 Dua hal ini telah menjadi pilihanmu:
Kehancuran dan kebinasaan. Ya,
kelaparan dan pedang. Siapakah yang
akan turut berdukacita dengan engkau?
Siapakah yang akan menghibur engkau?

20 Putra-putramu pingsan dan terkapar
di jalan-jalan; mereka tidak berdaya
seperti kambing hutan terkena jerat.
Mereka diliputi murka TUHAN dan
amarah-Nya.

21 Tetapi sekarang dengarkanlah, hai
orang-orang yang tertindas, yang dalam
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kesusahan dan mabuk tetapi bukan
karena anggur.

22 Inilah firman TUHAN, Allahmu yang
memperhatikan umat-Nya, "Lihatlah,
Aku mengambil cawan yang mengerikan
itu dari tanganmu. Engkau tidak akan
minum isi cawan murka-Ku lagi.

23 Tetapi Aku akan memberikan cawan
yang mengerikan itu kepada mereka
yang telah menyiksa engkau (dan
menindas jiwamu), mereka yang telah
menyuruh engkau berbaring di dalam
debu supaya mereka dapat berjalan di
atas punggungmu."

52
1 BANGUNLAH, bangunlah, hai
Sion (Yerusalem)! Kenakanlah

kekuatanmu (yang dari Allah)!
Kenakanlah pakaianmu yang indah-
indah, hai Yerusalem, kota yang
kudus! Karena orang-orang yang tidak
bersunat dan cemar (yang berdosa dan
telah berpaling dari Allah) tidak akan
memasuki pintu gerbangmu lagi.

2 Bangkitlah dari debu, hai Yerusalem!
Lepaskanlah rantai perbudakan pada
lehermu, hai putri Sion yang tertawan!

3 Karena TUHAN berfirman, "Engkau
dijual ke dalam pembuangan tanpa
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bayaran, maka engkau akan ditebus
tanpa uang satu sen pun!

4 Dulu umat-Ku pergi ke Mesir untuk
tinggal di situ sebagai orang asing.
Kemudian mereka ditindas tanpa sebab
oleh Asyur.

5 Sekarang, mengapa umat-Ku
diperbudak lagi, dan ditindas dengan
kejam?" kata TUHAN. "Mereka yang
berkuasa atas umat-Ku bersorak-sorak,
dan nama-Ku dihujat terus-menerus
setiap hari.

6 Sebab itu Aku akan menyatakan
nama-Ku kepada umat-Ku (dan mereka
akan mengetahui kuasa di dalam nama
itu). Akhirnya mereka akan mengakui
bahwa Akulah, ya, Aku sendiri, yang
berbicara kepada mereka."

7 Betapa indahnya kaki orang-orang
yang datang membawa berita gembira
dari gunung-gunung tentang damai
sejahtera dan keselamatan, yang berkata
kepada Sion, "Allahmu memerintah
sebagai Raja!"

8 Lihat, para penjaga bersorak-sorak
dan menyanyi dengan sukacita, karena
mereka melihat sendiri TUHAN Allah
membawa umat-Nya kembali ke Sion.
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9 Biarlah reruntuhan Yerusalem

bernyanyi-nyanyi dan bersorak-sorak
dengan sukacita, karena TUHAN telah
menghibur umat-Nya. Ia telah menebus
Yerusalem!

10 TUHAN telah merentangkan
tangan-Nya yang kudus di depan mata
bangsa-bangsa; ujung-ujung bumi akan
melihat keselamatan yang dari Allah
kita.

11 Pergilah sekarang, tinggalkan
belenggu perbudakanmu! Janganlah
menjamah apa yang najis! Tinggalkan
Babel dengan segala sesuatu yang
mengingatkan kamu kepadanya. Semua
itu haram bagimu. Kamu adalah umat
TUHAN yang kudus. Kuduskanlah
dirimu, hai orang-orang yang membawa
perkakas rumah TUHAN!

12 Kamu tidak akan pergi dengan
tergesa-gesa. Kamu tidak perlu lari-lari
untuk menyelamatkan diri, karena
TUHAN akan berjalan di depanmu dan
Allah Israel akan melindungi kamu dari
belakang.

13 "Lihatlah, Hamba-Ku akan bertindak
dengan bijaksana dan berhasil. Ia akan
sangat ditinggikan dan dimuliakan.
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14 Banyak orang akan tertegun jika

melihat Dia -- ya, bahkan bangsa-bangsa
yang jauh pun serta raja-rajanya, karena
wajah hamba-Ku sangat mengerikan
(akibat dipukuli dan dilukai demikian
hebatnya,) sehingga tidak menyerupai
manusia lagi. Mereka akan tercengang
dan terpukau di hadapan-Nya, karena
mereka akan melihat apa yang belum
pernah diceritakan orang dan memahami
apa yang belum pernah mereka dengar.
(Demikianlah Ia akan menyucikan
banyak bangsa.)

15 (52-14)

53
1 TETAPI, betapa sedikitnya orang
yang percaya! Siapa yang mau

mendengar? Kepada siapakah TUHAN
menyatakan kuasa-Nya?

2 Dalam pandangan TUHAN Ia seperti
tunas yang hijau dan lembut, yang
tumbuh dari akar di dalam tanah yang
kering dan gersang. Tetapi dalam
pandangan kita Ia tidak menarik sama
sekali, tidak ada keindahan yang
membuat kita ingin melihat Dia dan
merindukan Dia.

3 Kita memandang hina kepada-Nya
dan menolak Dia, Orang yang diliputi
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kesengsaraan dan mengalami kesakitan
serta penderitaan yang paling pahit.
Semua orang membuang muka
terhadap-Nya dan menghina Dia. Ia
tidak masuk hitungan.

4 Namun sebenarnya penyakit kita yang
ditanggung-Nya, kesengsaraan kita
yang diderita-Nya. Kita mengira bahwa
Ia dikutuk Allah dan dihukum karena
dosa-dosa-Nya.

5 Padahal Ia ditikam karena segala
dosa kita; Ia diremukkan karena
segala kejahatan kita. Dia menanggung
hukuman supaya kita memperoleh
keselamatan; Ia terluka oleh cambukan
supaya oleh segala bilur-bilur-Nya kita
disembuhkan!

6 Kita semua sesat seperti domba!
Kita meninggalkan jalan TUHAN dan
memilih jalan sendiri. Namun TUHAN
menanggungkan segala kesalahan serta
kejahatan kita ke atas Dia!

7 Ia ditindas dan dianiaya, tetapi
Ia tidak mengucapkan sepatah kata
pun. Ia membisu, seperti anak
domba yang dibawa untuk disembelih,
seperti induk domba di hadapan para
penggunting bulu. Demikianlah Ia
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bungkam di hadapan orang-orang yang
mengutuki-Nya.

8 Melalui penindasan dan suatu
pengadilan mereka membawa Dia
kepada kematian-Nya. Tetapi siapakah di
antara orang-orang pada waktu itu yang
menyadari bahwa Ia mati justru karena
dosa-dosa mereka dan Ia menderita
karena menanggung hukuman mereka?

9 Kematian-Nya seperti seorang
penjahat, namun Ia dikubur di dalam
pekuburan orang kaya. Tetapi ia tidak
pernah melakukan kekerasan, dan tidak
pernah mengucapkan kata-kata dusta.

10 Meskipun demikian TUHANlah yang
telah merencanakan untuk meremukkan
Dia, dan memenuhi Dia dengan dukacita.
Tetapi setelah nyawa-Nya dijadikan
kurban penebus dosa, Ia akan melihat
banyak keturunan-Nya (anak-anak
rohani, pewaris-Nya). Ia akan hidup
seterusnya dan rencana TUHAN akan
berhasil di dalam Dia.

11 Sesudah mengalami kedukaan jiwa
Ia akan melihat hasilnya dan akan
merasa puas. Hamba-Ku yang benar
itu akan menyebabkan banyak orang
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dibenarkan di hadirat TUHAN, karena Ia
akan menanggung segala dosa mereka.

12 Sebab itu Aku akan memberikan
kepada-Nya kehormatan yang layak bagi
seorang yang perkasa dan agung, karena
Ia telah menyerahkan nyawa-Nya ke
dalam maut dan (membiarkan diri-Nya)
terhitung sebagai orang durhaka.
Sesungguhnya Ia menanggung dosa
orang banyak, dan menjadi Pengantara
yang mendoakan orang-orang yang
mendurhaka kepada Allah.

54
1 "BANGUNLAH, hai perempuan
mandul, engkau yang tidak

pernah melahirkan! Bersorak-soraklah
kegirangan dan bernyanyilah dengan
nyaring, hai Yerusalem, karena
perempuan yang telah ditinggal suami
akan memiliki lebih banyak anak
daripada perempuan yang masih
bersuami." Demikianlah firman TUHAN.

2 "Perluaslah tempat tinggalmu;
bangunlah ruang-ruang tambahan!
Perpanjang dan perkokohlah tempat
kediamanmu!

3 Karena sebentar lagi engkau akan
mengembang ke kanan dan ke kiri!
Keturunanmu akan memerintah bangsa-
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bangsa dan mendiami kota-kota yang
ditinggalkan mereka.

4 "Janganlah takut! Engkau tidak akan
menanggung malu. Keaiban masa
mudamu dan kesedihan masa jandamu
tidak akan diingat lagi,

5 karena Penciptamu itulah yang
menjadi 'suami'-mu. Namanya
ialah TUHAN semesta alam. Dialah
Penebusmu, Yang Mahakudus, Allah
Israel, Allah seluruh bumi.

6 TUHAN memanggil engkau kembali,
keluar dari kesedihanmu, seakan-
akan suami yang memanggil kembali
istri masa mudanya yang telah
ditinggalkannya.

7 Hanya sebentar saja Aku telah
meninggalkan engkau, tetapi dengan
belas kasihan yang amat besar Aku akan
mengambil engkau kembali.

8 Dalam kemarahan-Ku Aku
menyembunyikan wajah-Ku sesaat
lamanya terhadap engkau, tetapi dengan
kasih yang kekal Aku akan mengasihani
engkau." Demikianlah firman TUHAN,
Penebusmu.

9 "Sama seperti pada zaman Nuh
Aku telah bersumpah untuk tidak
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membiarkan banjir melanda seluruh
dunia lagi dan menghancurkan
kehidupan yang ada, demikian juga
sekarang Aku bersumpah untuk tidak
akan mencurahkan murka-Ku lagi
kepadamu (sebagaimana yang terjadi
selama masa pembuangan).

10 Meskipun gunung-gunung hilang,
dan bukit-bukit lenyap, kasih serta
kesetiaan-Ku tidak akan meninggalkan
engkau. Perjanjian damai sejahtera-Ku
tidak akan Kuingkari." Demikianlah
firman TUHAN yang menaruh belas
kasihan terhadapmu.

11 "Hai, umat-Ku yang tertindas, yang
dilanda badai dan menderita, Aku akan
membangun engkau kembali di atas alas
dari batu safir, dan membuat dinding
rumahmu dari batu-batu permata yang
mahal.

12 Aku akan membuat menara-
menaramu dari mirah delima, pintu
gerbang serta tembok-tembokmu dari
batu-batu permata yang cemerlang.

13 Semua anakmu akan diajar oleh
TUHAN, dan mereka akan menikmati
kehidupan yang penuh damai sejahtera.
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14 Engkau akan ditegakkan

dalam kebenaran (hidup di bawah
pemerintahan yang adil dan benar).
Musuh-musuh akan dijauhkan dari
engkau. Engkau tidak usah takut lagi
terhadap apa pun. Kegentaran tidak
akan mendekati engkau.

15 Kalau ada yang memerangi engkau,
ia bukan suruhan-Ku. Sebab itu, ia akan
jatuh terkapar (karena Aku memihak
engkau).

16 Akulah yang menciptakan tukang
besi -- yang meniup api di tanur -- untuk
membuat senjata perang. Aku juga yang
menciptakan senjata pemusnahnya.

17 Tetapi pada waktu yang akan datang
itu, setiap senjata yang ditujukan
kepadamu tidak akan mengena.
Setiap mulut yang melontarkan
tuduhan kepadamu di pengadilan akan
dinyatakan kesalahannya dan dihukum.
Inilah bagian pusaka hamba-hamba
TUHAN, pembenaran dari TUHAN dan
berkat yang Kuberikan kepadamu.".
Demikianlah firman TUHAN.

55
1 "HAI, orang-orang yang haus!
Mari, minumlah! Hai kamu

yang tidak punya uang, mari beli dan
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makanlah! Ambillah anggur dan susu!
Semuanya cuma-cuma!

2 Mengapa kamu membelanjakan
uangmu untuk makanan yang tidak
memberi kekuatan? Mengapa kamu
menggunakan hasil jerih payahmu untuk
hal-hal yang tidak mengenyangkan
kamu? Dengarkanlah Aku, maka Aku
akan memberitahu kamu di mana kamu
memperoleh makanan yang baik yang
membuat jiwamu menjadi sehat dan
gemuk.

3 "Datanglah kepada-Ku dan bukalah
telingamu lebar-lebar. Dengarkan
baik-baik, maka jiwamu akan hidup.
Aku akan membuat perjanjian yang
kekal dengan kamu, menurut kasih serta
kesetiaan-Ku yang telah Kujanjikan
kepada Daud.

4 Aku menjadikan dia sebagai saksi-Ku
kepada bangsa-bangsa, pemimpin, dan
pemerintah atas suku-suku bangsa.

5 Engkau akan memerintah bangsa-
bangsa yang tidak kaukenal; dan
mereka akan datang berlari-lari untuk
menaati engkau karena Aku, TUHAN
Allahmu, yang Mahakudus Israel, telah
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meninggikan engkau (bukan karena
kekuatanmu atau kebajikanmu sendiri).

6 "Carilah TUHAN sementara Ia
berkenan ditemui! Berserulah kepada-
Nya sementara Ia dekat!

7 Hendaknya orang jahat meninggalkan
cara hidupnya yang jahat; hendaknya
mereka membuang segala rancangan
jahat dari dalam pikirannya! Hendaknya
mereka kembali kepada TUHAN,
maka Dia akan mengasihani mereka!
Kembalilah kepada Allah kita, maka
Dia akan mengampuni mereka dengan
murah hati!

8 Pikiran-Ku bukan pikiranmu, dan
jalan-Ku bukan jalanmu!

9 Sebagaimana langit jauh tinggi di atas
bumi, demikianlah jalan-Ku jauh tinggi
di atas jalanmu, dan pikiran-Ku jauh
tinggi di atas pikiranmu.

10 "Sebagaimana hujan dan salju
yang turun dari langit tidak kembali
sebelum membasahi bumi sehingga
biji-biji bertumbuh dan berbunga, lalu
menghasilkan benih bagi petani dan
makanan bagi yang lapar,

11 demikian juga firman-Ku, yang keluar
dari mulut-Ku: Semuanya tidak akan
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kembali kepada-Ku dengan sia-sia,
melainkan selalu melakukan apa yang
Kuingini, dan berhasil dalam apa pun
yang Kusuruhkan kepadanya.

12 Kamu akan berangkat dengan
sukacita dan dituntun dengan damai
sejahtera. Gunung-gunung dan
bukit-bukit akan bernyanyi-nyanyi di
depanmu, pohon-pohon di padang akan
bertepuk tangan. (Hidupmu akan penuh
sukacita serta damai sejahtera. Seluruh
dunia di sekitarmu akan bersukacita.)

13 Semak-semak duri akan diganti
dengan pohon-pohon sanobar; pokok-
pokok onak akan diganti dengan
pohon-pohon murad. Mujizat ini akan
memasyhurkan nama TUHAN dan akan
menjadi tanda kekal, yang tidak akan
lenyap (tentang kuasa dan kasih Allah).

56
1 TUHAN berfirman, "Berlakulah
adil dan berbuatlah yang baik

dan benar terhadap semua orang,
karena Aku akan segera datang untuk
menyelamatkan kamu dan menyatakan
kebenaran-Ku.

2 Berbahagialah orang yang berbuat
demikian, yang menghormati dan
menguduskan hari Sabat, hari istirahat-
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Ku, mereka yang tidak bekerja pada hari
itu, dan tidak melakukan apa yang jahat.

3 "Dan Aku juga akan memberkati
bangsa-bangsa lain, kalau mereka mau
mengikut TUHAN. Janganlah mereka
mengira bahwa Aku akan membeda-
membedakan mereka dengan umat-Ku.
Dan orang-orang kebiri janganlah
mengatakan, 'Kami seperti pohon kering
yang tidak berguna.' (Sesungguhnya
mereka pun dapat menjadi milik-Ku,
sama seperti orang lain.)

4 Kepada orang-orang kebiri yang
memelihara hari Sabat-Ku yang
kudus, yang melakukan hal-hal yang
menyenangkan Aku, dan berpegang
pada perjanjian-Ku, Aku berfirman:

5 Di dalam rumah-Ku, di dalam tembok-
tembok-Ku, Aku akan memberi tanda
penghormatan dan nama yang jauh lebih
baik daripada memperoleh anak laki-laki
dan anak perempuan. Karena nama yang
Kuberikan kepada mereka adalah nama
yang kekal, yang tidak akan lenyap.

6 "Juga bangsa-bangsa asing, orang-
orang luar yang menggabungkan diri
dengan umat TUHAN dan melayani
Dia serta mengasihi nama-Nya, yang
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menjadi hamba-hamba-Nya dan tidak
menajiskan hari Sabat, yang berpegang
pada janji-janji-Ku,

7 akan Kubawa ke gunung-Ku yang
kudus di Yerusalem. Aku akan memenuhi
mereka dengan sukacita di dalam rumah
sembayang-Ku. "Aku akan menerima
segala kurban dan persembahan yang
diletakkan mereka di atas mezbah-Ku,
karena Bait-Ku akan disebut Rumah
Sembahyang bagi Segala Bangsa;

8 karena TUHAN Allah yang membawa
Israel kembali dari pembuangan telah
berfirman: Aku juga akan membawa
orang-orang lain di samping umat-Ku
Israel."

9 "Hai segala binatang buas di padang,
datanglah untuk mencabik-cabik
mangsamu! Kemarilah, hai segala
binatang buas di rimba raya, telanlah
umat-Ku!

10 Sebab para pengawas, yaitu
gembala-gembala umat-Ku, semuanya
buta. Mereka tidak tahu apa-apa dan
tidak memberi peringatan ketika bahaya
datang. Mereka seperti anjing-anjing
bisu yang tidak tahu menggonggong.
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Kesenangannya ialah berbaring-baring,
melamun, dan tidur.

11 Mereka seperti anjing yang rakus,
yang tidak pernah kenyang dan tidak
pernah puas. Mereka itu gembala-
gembala yang bodoh, yang tidak punya
pengertian, hanya mencari kesenangan
sendiri. Masing-masing memilih jalan
sendiri dan mencari keuntungan bagi
dirinya sendiri."

12 "Marilah," kata mereka, "kita akan
mengambil anggur dan berpesta
pora serta bermabuk-mabuk. Biarlah
kehidupan seperti ini berjalan terus-
menerus, dan besok bahkan lebih hebat
lagi!"

57
1 ORANG yang benar meninggal
dan orang yang saleh mati muda.

Rupanya tidak ada orang yang peduli,
atau merasa heran. Tidak seorang pun
menyadari bahwa Allah mengambil
mereka supaya terhindar dari kejahatan
yang makin merajalela.

2 Orang-orang benar itu mati dan
mendapat tempat perhentian yang
tenang.
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3 Tetapi kamu, kemarilah kamu, hai

anak-anak tukang sihir, keturunan
pezinah dan pelacur!

4 Siapakah yang kauejek, kauhina, dan
kaucemoohkan, hai kamu, anak-anak
orang durhaka dan pembohong?

5 Dengan semangat yang berapi-api
kamu menyembah berhala-berhalamu
di bawah setiap pohon yang rindang.
Kamu menyembelih anak-anakmu
untuk dijadikan kurban persembahan
di lembah-lembah, di celah-celah bukit
batu.

6 "Batu-batu yang licin (dari sungai-
sungai) di lembah-lembah kamu jadikan
dewa-dewamu. Kamu sujud kepadanya
dan mengandalkan hidupmu padanya.
Kamu mempersembahkan kurban
curahan dan kurban sajian baginya.
Apakah Aku akan senang dan sabar
melihat semua itu?

7 Di puncak-puncak gunung kamu
melakukan perzinahan secara terang-
terangan; di situ kamu sujud kepada
berhala-berhalamu dan memberikan
kurban persembahan. (Kamu tidak setia
kepada-Ku.)
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8 Di balik pintu yang tertutup kamu

menaruh segala berhalamu dan
menyembah allah-allah lain, bukan
menyembah Aku. Kamu memberikan
kasihmu kepada berhala-berhala yang
kausenangi itu, dan tidak mengasihi Aku.
Dengan demikian kamu telah berzinah.

9 Kamu telah mempersembahkan
minyak harum dan wangi-wangian
kepada Molokh. Kamu telah mengirim
utusan-utusanmu ke negeri-negeri jauh,
bahkan ke dunia orang mati, ke neraka
(untuk mencari berhala-berhala baru
yang kaupuja dan kaukasihi).

10 Kamu menjadi lelah karena terus
mencari, tetapi kamu tidak mau
menyerah. Kamu menguatkan dirimu
dan mencari terus.

11 Kepada siapakah kamu takut
sehingga kamu berdusta dan tidak
jujur terhadap Aku? Mengapa kamu
tidak memikirkan atau mempedulikan
Aku sedikit pun? Apakah karena Aku
membungkam, maka kamu tidak takut
kepada-Ku?

12 "Aku akan menyebutkan kesalehan
dan kebaikanmu, tetapi tidak ada satu
pun yang dapat menolong kamu.
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13 Marilah kita lihat apakah seluruh

kumpulan berhalamu itu dapat
menolong kamu, bila kamu berseru
kepada mereka! Sesungguhnya mereka
sangat lemah sehingga mudah ditiup
oleh angin dan diterbangkan oleh
hembusan nafas. Tetapi orang yang
berharap pada-Ku akan mewarisi negeri
dan memiliki gunung-Ku yang kudus."

14 Lalu ada suara yang berkata,
"Buatlah jalan! Singkirkan cadas dan
batu sandungan untuk menyiapkan jalan
raya bagi umat-Ku yang kembali dari
pembuangan!"

15 Dia Yang Mahatinggi dan Mahamulia,
yang diam dalam kekekalan, yaitu
Dia Yang Mahakudus, berfirman, "Aku
diam di tempat yang tinggi dan kudus,
di tempat tinggal orang-orang yang
jiwanya hancur dan yang rendah hati,
untuk menyegarkan orang yang rendah
hati dan memberikan semangat baru
kepada mereka yang jiwanya hancur
(yang penuh penyesalan atas segala
dosanya).

16 Karena Aku tidak akan terus-menerus
kesal terhadap kamu dan tidak untuk
selamanya Aku murka terhadap kamu,
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supaya semangat manusia tidak akan
padam dan mereka tidak lenyap
di hadapan-Ku, sebab Akulah yang
menciptakan jiwa-jiwa.

17 Aku murka terhadap mereka yang
tamak, dan memukul mereka. Tetapi
mereka terus saja berbuat dosa dan
melakukan apa pun yang diingini oleh
hati mereka yang jahat.

18 Aku sudah melihat segala perbuatan
mereka, namun demikian Aku mau
menyembuhkan mereka! Aku akan
membimbing dan menghibur mereka.
Aku akan menolong mereka supaya
mereka menyesali dan mengakui dosa
mereka.

19 Aku akan menciptakan puji-pujian
pada bibir mereka yang berduka. Damai,
damailah mereka, yang dekat maupun
yang jauh," demikianlah firman TUHAN,
"karena Aku akan menyembuhkan
mereka semua.

20 Tetapi orang yang tetap menolak
Aku akan seperti laut yang bergolak
dan bergelora, yang tidak pernah diam,
selalu menimbulkan kotoran dan lumpur.

21 Tidak ada damai bagi mereka."
Demikianlah firman Allahku.
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58
1 "BERSERULAH dengan suara
nyaring seperti trompet!

Beritahukan kepada umat-Ku segala
kesalahan mereka, dan kepada
keturunan Yakub segala dosa mereka!

2 memang tingkah laku mereka
sangat saleh! Mereka datang ke Bait
Allah mencari Aku setiap hari, dan
kelihatannya senang mendengarkan
pembacaan hukum-hukum-Ku, seolah-
olah mereka akan menaati dan tidak
akan mengesampingkan perintah Allah
mereka! Mereka bertanya kepada-Ku
mengenai keputusan-keputusan yang
tepat. Mereka ingin beribadat dengan
benar. Mereka suka datang menghadap
Allah!"

3 "Kami telah berpuasa di hadapan-
Mu," kata mereka, "mengapa Engkau
tidak memperhatikannya? Kami
telah merendahkan hati, mengapa
Engkau tidak melihatnya? (Mengapa
Engkau tidak mempedulikan kurban-
kurban untuk tebusan dosa kami
dan tidak mendengarkan doa-doa
kami?)" "Aku akan memberitahukan
apa sebabnya! Sesungguhnya pada
waktu kamu berpuasa, kamu tetap
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melakukan kesenanganmu untuk
memuaskan nafsumu. Kamu terus
mencari keuntungan dan menindas
para pegawaimu, bukan menyesali
dosa-dosamu.

4 Apa gunanya kamu berpuasa, jika
kamu tetap berkelahi dan bertengkar
dan menggunakan tinjumu dengan
maksud jahat? Cara berpuasa semacam
itu tidak mendekatkan kamu kepada-Ku.
Jangan berharap bahwa suaramu akan
didengar di tempat tinggi.

5 Semacam itukah cara berpuasa
yang Kukehendaki? Begitukah kamu
merendahkan hatimu dengan menunduk-
nunduk seperti gelagah tertiup angin
dan mengenakan kain kabung serta
menaburi dirimu dengan abu? Itukah
yang kausebut berpuasa; suatu hari
yang akan menyenangkan TUHAN?

6 "Bukan, cara berpuasa yang Kuingini
ialah agar kamu tidak lagi menindas
para pegawaimu -- orang-orang yang
bekerja padamu -- melainkan agar kamu
memperlakukan mereka dengan adil,
dan memberikan apa yang menjadi hak
mereka, yang seharusnya diperoleh
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mereka. Bebaskanlah mereka yang
teraniaya dan lepaskanlah kuk mereka!

7 Aku ingin agar kamu membagi
makananmu dengan mereka yang lapar,
dan membawa pulang ke rumahmu
mereka yang miskin, melarat, dan
memerlukan pertolonganmu. Berikanlah
pakaian kepada mereka yang telanjang,
dan jangan menyembunyikan diri
dari saudaramu yang memerlukan
pertolonganmu.

8 Kalau kamu melakukan semua
itu, maka TUHAN akan mencurahkan
cahaya-Nya yang mulia ke atas kamu dan
membuat kamu bercahaya seperti fajar
yang merekah. Ia akan menyembuhkan
kamu; kebenaranmu akan memimpin
kamu maju, dan kemuliaan TUHAN akan
melindungi kamu dari belakang.

9 Kalau kamu berseru, maka TUHAN
akan menjawab dengan segera: Aku ada
di sini! Yang harus kamu lakukan ialah
jangan lagi menindas yang lemah, atau
melontarkan tuduhan-tuduhan palsu,
atau menyebarkan fitnah.

10 "Berilah makanan kepada orang yang
lapar! Tolonglah mereka yang di dalam
kesulitan. Maka cahayamu akan bersinar
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dalam kegelapan, dan kegelapan di
sekitarmu akan berubah menjadi terang
benderang.

11 TUHAN akan selalu membimbing
kamu, dan memuaskan kamu dengan
segala sesuatu yang baik. TUHAN akan
membarui kekuatanmu. Kamu akan
menjadi seperti taman yang cukup air,
seperti mata air yang selalu mengalirkan
air yang sejuk.

12 Anak-anakmu akan membangun
kembali reruntuhan kota-kotamu yang
sudah lama ditelantarkan, dan kamu
akan dikenal sebagai 'Orang yang
Membangun Kembali Tembok-Tembok
dan Jalan-Jalan Kota-Kotanya, Supaya
Dapat Didiami.'"

13 "Jika kamu memelihara hari Sabat
sebagai hari yang kudus, dan tidak
menggunakannya untuk melakukan
urusanmu atau pekerjaanmu, melainkan
menikmatinya dan membicarakannya
sebagai hari TUHAN yang mulia serta
menghormati TUHAN dengan apa
yang kaulakukan pada hari itu -- bukan
melakukan keinginan dan kesenanganmu
sendiri atau membicarakan hal-hal yang
tidak berguna --
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14 maka kamu akan bersukacita dalam

TUHAN, dan Aku akan mengangkat kamu
melintasi puncak-puncak bukit yang
tinggi di bumi dan kamu akan menikmati
berkat-berkat yang telah Kujanjikan
kepada Yakub, bapak leluhurmu."
Demikianlah firman TUHAN.

59
1 DENGAR! Lengan TUHAN
tidak terlalu pendek untuk

menyelamatkan kamu. Dan telinga-Nya
tidak terlalu berat untuk mendengarkan
kamu. Ia dapat mendengar bila kamu
berseru!

2 Tetapi yang menjadi penghalang
ialah dosa-dosamu. Itulah yang telah
memisahkan kamu dengan Allah.
Karena segala dosamu, maka Ia tidak
mau melihat kamu dan tidak mau
mendengarkan kamu;

3 karena tanganmu adalah tangan
pembunuh, dan jarimu tercemar oleh
kejahatan. Mulutmu penuh dusta dan
tipu daya.

4 Tidak ada yang bersikap adil dan jujur.
Tidak ada yang memutuskan pengadilan
atas dasar kebenaran. Segala hukum
dijalankan atas dasar kebohongan.
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Kamu menghabiskan waktumu dengan
merencanakan kejahatan.

5 Kamu mengerami telur ular
beludak dan menenun sarang laba-
laba. Orang yang memakan telur
itu mati, dan telur yang menetas
menghasilkan ular beludak. (Kamu
menghabiskan waktu dan tenaga untuk
merancangkan kejahatan yang berakhir
dengan perbuatan-perbuatan yang
mendatangkan kematian.)

6 Kamu menipu dan mengelabui setiap
orang. Segala perbuatanmu penuh
dengan dosa dan kekejaman; kekerasan
adalah ciri khasmu.

7 Kakimu lari bergegas untuk melakukan
kejahatan dan pembunuhan terhadap
orang yang tidak bersalah; pikiranmu
penuh dengan kekejian; ke mana
pun kamu pergi kamu meninggalkan
kesengsaraan dan kematian di sepanjang
jalan.

8 Kamu tidak mengetahui apa damai
yang sesungguhnya itu, dan apa
artinya menjadi adil dan baik. Kamu
terus-menerus melakukan kejahatan
dan setiap orang yang mengikuti kamu
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juga tidak pernah mengalami damai
sejahtera.

9 Karena segala kejahatan itulah maka
kamu tidak menerima berkat-berkat
Allah; keadilan dan kebenaran menjauh
dari kamu. (TUHAN tidak menghukum
orang-orang yang menyakiti kamu.)
Jangan heran jika kamu berada
dalam kegelapan meskipun kamu
mengharapkan terang. Jangan heran
jika kamu berjalan dalam kesuraman.

10 Jangan heran jika kamu meraba-raba
dan terantuk pada waktu siang yang
benderang, bahkan pada tengah hari
bolong, seperti pada waktu malam yang
pekat, seakan-akan kamu buta. Kamu
bahkan seperti orang mati di antara
orang-orang muda yang kuat!

11 Kamu meraung-raung seperti
beruang yang lapar. Eranganmu samar-
samar seperti suara burung merpati.
Kamu mengharapkan pertolongan dan
keselamatan, tetapi tidak ada. TUHAN
telah jauh dari kamu.

12 Dosa-dosamu makin bertumpuk di
hadapan TUHAN, dan semua itu menjadi
saksi yang melawan kamu. Ya, kami
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menyadari betapa berdosanya kami
terhadap Engkau, ya TUHAN.

13 Kami tahu bahwa kami telah tidak
taat kepada-Mu. Kami telah menyangkali
TUHAN dan memberontak terhadap
Allah kami. Kami melakukan penindasan
(berbuat tidak adil). Kami telah
merencanakan dengan cermat segala
kebohongan kami.

14 Hukum tidak dijalankan dengan adil;
keadilan disingkirkan jauh-jauh; orang
tidak mengenal keadilan. Kebenaran
tersandung dan mati di jalan, dan
kejujuran tidak mendapat tempat.

15 Ya, kebenaran telah hilang, dan
setiap orang yang menjauhi kejahatan
malah diserang dan menjadi korban.
Tetapi TUHAN melihat segala kejahatan,
dan Ia tidak senang karena tidak ada
keadilan, tidak ada langkah-langkah
untuk menentang kejahatan.

16 Ia melihat bahwa tidak ada seorang
pun yang menolong kamu, dan Ia
merasa heran karena tidak ada
seorang pun yang berusaha membela
kamu. Sebab itu Ia sendiri bertindak
untuk menyelamatkan kamu dengan
kekuatan-Nya dan keadilan-Nya.
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17 Ia mengenakan keadilan sebagai

baju zirah; ketopong keselamatan ada
di kepala-Nya; dan Ia memakai jubah
pembalasan dendam dan murka ilahi.

18 Ia akan membalas orang-orang
sesuai dengan perbuatan mereka. Ia
menumpahkan murka-Nya atas musuh-
musuh-Nya, juga di negeri-negeri yang
jauh.

19 Akhirnya dari barat sampai ke
timur orang-orang akan memuji dan
memuliakan nama TUHAN. Karena
apabila musuh-musuh menyerang
seperti air banjir, maka Ia akan datang
seperti arus pasang yang deras yang
didorong oleh nafas TUHAN, dan
mengusir mereka.

20 TUHAN akan datang sebagai
Penebus bagi mereka di Sion yang telah
meninggalkan dosa. Demikianlah firman
TUHAN.

21 Beginilah firman TUHAN, "Di
pihak-Ku, Aku memberikan janji ini
kepada mereka: Roh-Ku tidak akan
meninggalkan mereka. Mereka akan
menyukai kebenaran dan membenci
kejahatan. Firman-Ku akan Kutaruh di
dalam mulut mereka, mulut anak-anak
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mereka, dan mulut cucu-cicit mereka,
sekarang sampai selama-selamanya."

60
1 "BANGKITLAH, hai umat-Ku!
Biarlah terangmu bercahaya

agar dilihat oleh semua bangsa! Karena
kemuliaan TUHAN akan memancar ke
atasmu.

2 Kegelapan yang kelam akan meliputi
bangsa-bangsa di seluruh bumi, tetapi
kemuliaan TUHAN akan memancar ke
atasmu, sehingga terangmu menjadi
nyata.

3 Semua bangsa akan datang kepada
terangmu; raja-raja yang perkasa akan
datang untuk melihat kemuliaan TUHAN
atas kamu.

4 "Angkatlah matamu dan lihatlah
sekitarmu! Anak-anakmu, laki-laki dan
perempuan, akan pulang kepadamu dari
negeri-negeri jauh.

5 Matamu akan bersinar-sinar, hatimu
akan penuh sukacita, karena para
pedagang dari seluruh dunia akan
berdatangan kepadamu dengan
membawa kekayaan dari banyak negeri.

6 Unta-unta dari Midian, Efa, dan
juga Syeba, datang berduyun-duyun
kepadamu dengan bermuatan emas dan
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kemenyan, untuk turut memasyhurkan
nama TUHAN.

7 Kambing domba dari Kedar akan
diberikan kepadamu, dan domba-
domba jantan dari Nebayot akan
dipersembahkan di atas mezbah-
mezbah-Ku, dan Aku akan memuliakan
Bait-Ku yang agung pada hari itu.

8 "Siapakah yang melayang seperti
awan, seperti burung merpati pulang ke
sarangnya?

9 Aku telah memesan kapal dari
berbagai negeri, kapal-kapal yang
terbaik dari Tarsis, untuk membawa
pulang putra-putra Israel dari tempat-
tempat yang jauh dengan segala emas
dan perak mereka, demi nama TUHAN,
Allahmu. Karena sesungguhnya Yang
Mahakudus, Allah Israel, yang dikenal
di seluruh dunia, telah meninggikan
engkau di mata semua orang.

10 "Orang-orang asing akan datang
dan membangun tembok-tembokmu.
Raja-raja (dan para penguasa)
mereka akan mengirim bantuan
kepadamu; karena meskipun Aku
telah menghancurkan engkau dalam
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murka-Ku, Aku masih akan menaruh
belas-kasihan terhadapmu.

11 Pintu-pintu gerbangmu akan selalu
terbuka lebar siang maupun malam
untuk menerima kekayaan yang dibawa
dari berbagai negeri. Raja-raja mereka
akan digiring sebagai tawananmu.

12 Bangsa-bangsa yang tidak mau
mengabdi kepadamu akan lenyap;
mereka akan dihancurkan.

13 Kemuliaan Libanon akan menjadi
milikmu -- segala pohon sanobar,
cemara, dan berangan -- untuk
memperindah tempat kudus-Ku.
Bait-Ku akan makin semarak. Aku akan
memuliakan tempat tumpuan kaki-Ku.

14 Anak-anak orang-orang yang
menindas engkau akan datang dan
tunduk di hadapanmu! Mereka akan
sujud menyembah di bawah kakimu!
Mereka akan menyebut Yerusalem
sebagai 'Kota TUHAN' dan 'Sion (Gunung
Mulia) milik Yang Mahakudus, Allah
Israel'.

15 Meskipun engkau pernah
disingkirkan, dibenci, dan ditolak
oleh semua orang, sehingga tidak
ada yang singgah padamu, Aku akan
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menjadikan engkau permai untuk
selama-lamanya, kesukaan bagi semua
orang di dunia, turun-temurun.

16 Raja-raja yang perkasa dan
bangsa-bangsa yang kuat akan
menyediakan semua hartanya yang
terbaik untukmu, untuk memenuhi
semua kebutuhanmu. Akhirnya engkau
akan mengetahui bahwa Aku, TUHAN,
adalah Juruselamatmu dan Penebusmu,
Yang Mahakuasa, Allah Israel.

17 Aku akan mengganti tembagamu
dengan emas, besimu dengan perak,
kayumu dengan tembaga, dan batumu
dengan besi. Damai sejahtera dan
keadilan akan melindungi engkau dan
mengatur hidupmu!

18 Di negerimu tidak lagi terdengar
adanya kekerasan -- semua peperangan
akan berakhir. Tembok-tembokmu akan
kausebut 'Keselamatan' dan pintu-pintu
gerbangmu 'Pujian'.

19 "Engkau tidak lagi memerlukan
matahari atau bulan sebagai penerang,
karena TUHAN Allahmu akan menjadi
Terangmu yang kekal, dan Ia akan
menjadi kemuliaanmu.
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20 Bagimu matahari tidak akan

terbenam dan bulan tidak akan surut --
karena TUHAN akan menjadi terangmu
yang abadi; hari-hari kedukaanmu akan
berakhir.

21 Pendudukmu semuanya orang-orang
yang benar. Mereka memiliki negeri itu
untuk selama-selamanya, karena Aku
sendiri yang menanam mereka di situ
dengan tangan-Ku, untuk mendatangkan
kemuliaan bagi-Ku.

22 Keluarga yang paling kecil akan
menjadi satu suku bangsa yang besar;
kelompok yang paling lemah akan
menjadi bangsa yang kuat. Aku, TUHAN,
akan segera melakukannya pada
waktunya."

61
1 "ROH TUHAN Allah ada di
atasku; TUHAN telah mengurapi

aku untuk mengabarkan Berita Kesukaan
kepada yang miskin. Ia telah mengutus
aku untuk menyembuhkan yang hancur
hatinya dan memaklumkan bahwa yang
tertawan akan dimerdekakan, yang
buta akan melihat, yang tertindas akan
dibebaskan dari para penindas.

2 TUHAN telah siap untuk memberikan
berkat kepada semua yang datang
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kepada-Nya. Sesungguhnya tahun
kesukaan oleh karena kemurahan
TUHAN sudah tiba bagi mereka, dan juga
hari Ia akan mencurahkan murka-Nya
ke atas musuh-musuh mereka.

3 Kepada semua yang berkabung di
Israel Ia akan memberikan: Mahkota
sebagai ganti abu, Minyak untuk pesta
(sukacita), sebagai ganti kain kabung
(dukacita), Puji-pujian sebagai ganti
hati yang tertekan, Sesungguhnya
mereka akan disebut 'pohon tarbantin
kebenaran,' yang kuat dan indah,
yang telah ditanam TUHAN untuk
kemuliaan-Nya sendiri.

4 "Dan mereka akan membangun
kembali reruntuhan yang sudah
lama dibiarkan, memperbaiki serta
menegakkan kembali kota-kota yang
sejak dulu hancur.

5 Orang-orang asing akan menjadi
pelayan-pelayanmu; mereka akan
menggembalakan ternakmu, membajak
ladangmu, dan merawat kebun
anggurmu.

6 Kamu akan disebut imam-imam
TUHAN, hamba-hamba Allah kita.
Kamu akan menikmati harta kekayaan
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bangsa-bangsa lain dan akan ditinggikan
dalam kekayaan mereka.

7 Sebagai ganti aib dan penghinaan
yang telah kamu alami, kamu akan
memperoleh bagian pusaka dua kali lipat
di negerimu dan sukacita yang kekal.

8 "Karena Aku, TUHAN, mencintai
keadilan; Aku membenci perampokan
dan kekejaman. Aku akan setia
mengaruniakan berkat sebagai ganjaran
kepada umat-Ku atas penderitaan
mereka, dan membuat perjanjian yang
kekal dengan mereka.

9 Keturunan mereka akan menjadi
terkenal dan dihormati di antara
bangsa-bangsa sehingga semua orang
akan menyadari bahwa mereka adalah
bangsa yang diberkati TUHAN."

10 Aku hendak memberitahu kamu
betapa bahagianya aku di dalam TUHAN.
Ia mengenakan pakaian keselamatan
kepadaku dan membungkus aku dengan
jubah kebenaran. Aku seperti pengantin
pria dengan pakaian pengantin serta
hiasan kepalanya, atau seperti pengantin
wanita dengan segala perhiasannya.

11 Sama seperti tanah menumbuhkan
tunas, atau kebun menumbuhkan benih
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yang ditaburkan di situ, demikianlah
Tuhan ALLAH akan menumbuhkan
kebenaran-Nya sehingga bangsa-bangsa
di dunia akan memuji-muji Dia.

62
1 KARENA aku mengasihi Sion,
karena hatiku merindukan

Yerusalem, maka aku tidak akan
duduk diam saja. Aku akan berseru
terus kepada Allah untuknya, sampai
kebenarannya bersinar-sinar dan
keselamatannya bercahaya.

2 Bangsa-bangsa akan melihat
kebenaranmu, raja-raja akan melihat
kemuliaanmu, dan engkau akan
disebut dengan nama yang baru yang
dianugerahkan TUHAN kepadamu.

3 TUHAN akan meninggikan engkau
di tangan-Nya. Semua orang akan
melihat bahwa engkau menjadi sebuah
mahkota kemuliaan raja di dalam tangan
Allah-Mu.

4 Engkau tidak lagi akan disebut 'Negeri
yang Ditinggalkan Allah' atau 'Negeri
yang Dilupakan Allah'. Tetapi engkau
akan disebut dengan nama yang baru,
yaitu 'Negeri Kekasih TUHAN' dan 'yang
Bersuami', karena TUHAN mengasihi
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engkau dan akan menyebut engkau
sebagai milik-Nya.

5 Seperti seorang pemuda yang menjadi
suami seorang anak dara, demikianlah
anak-anakmu akan memelihara engkau,
hai Yerusalem! Allah akan bersukacita
atas engkau seperti pengantin pria
bersukacita atas pengantin wanita.

6 Aku telah menetapkan pengawas-
pengawas di atas tembok-tembokmu, hai
Yerusalem. Mereka akan berseru-seru
siang dan malam (untuk menuntut
penggenapan janji-janji TUHAN).
Janganlah berhenti, hai orang-orang
yang berdoa, jangan biarkan TUHAN
beristirahat sebelum Ia memantapkan
Yerusalem dan membuatnya dihormati
dan dikagumi oleh seluruh dunia!

7 (62-6)
8 TUHAN telah bersumpah kepada

Yerusalem demi tangan kanan-Nya dan
demi tangan-Nya yang kuat, "Aku tidak
akan menyerahkan engkau kepada
musuh-musuhmu lagi. Pasukan-pasukan
asing tidak akan datang untuk menjarah
gandummu dan anggurmu lagi yang
telah kauhasilkan dengan jerih payah.
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9 Engkau yang menanam dan engkau

juga yang akan menikmatinya, sambil
memuji-muji TUHAN. Di halaman Bait
Allah engkau akan minum anggurmu
yang engkau peras sendiri.

10 Keluarlah! Keluarlah dari pintu
gerbang! Siapkan jalan raya untuk
umat-Ku (yang akan pulang)! Bukalah
jalan, singkirkan batu-batu, kibarkan
bendera bagi bangsa-bangsa!"

11 TUHAN telah memberitakan ke
ujung-ujung dunia (melalui utusan-
utusan-Nya), "Beritahukanlah kepada
putri Sion (yaitu umat-Ku), demikian:
Lihat, keselamatanmu datang dengan
membawa segala pahala untuk
membalas orang sesuai dengan
perbuatannya."

12 Dan mereka akan disebut 'Bangsa
yang Kudus', 'Orang-orang Tebusan
TUHAN', 'Negeri yang Dirindukan', dan
'Kota yang tidak Ditinggalkan Allah.'

63
1 "SIAPAKAH yang datang dari
Edom, dari Kota Bozra, dengan

mengenakan pakaian merah yang
indah? Siapakah yang datang dengan
jubah raja dan melangkah dengan
sangat perkasa?" "Aku, TUHAN, yang
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berkata-kata dalam keadilan (telah
mengumumkan keselamatanmu); Aku,
TUHAN, yang berkuasa menyelamatkan."

2 "Mengapa pakaian-Mu merah seperti
pakaian pengirik anggur?"

3 "Aku telah mengirik seorang diri.
Tidak ada dari umat-Ku yang menolong
Aku. Dalam murka-Ku Aku mengirik
musuh-musuh-Ku seperti orang mengirik
anggur. Aku telah menginjak-injak
musuh-musuh-Ku. Darah merekalah
yang kaulihat pada pakaian-Ku ini.

4 Karena sudah tiba saatnya bagi-Ku
untuk membalaskan dendam umat-Ku
dan menebus mereka dari tangan-tangan
para penindasnya.

5 Aku melihat sekitar-Ku, tidak ada
seorang pun yang menolong mereka.
Aku heran bahwa tidak ada seorang pun
yang membantu. Aku dengan tangan-Ku
sendiri melaksanakan pembalasan
dendam itu tanpa pertolongan siapa
pun. Kehangatan murka-Ku membantu
Aku (menentukan hukuman).

6 Aku menginjak-injak bangsa-bangsa
(yang tidak mengenal TUHAN itu) di
dalam murka-Ku dan membuat mereka
mereguk cawan murka-Ku sampai
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mabuk. Mereka terhuyung-huyung dan
jatuh terkapar. Darah mereka tertumpah
ke tanah."

7 Aku akan menceritakan kasih setia
TUHAN. Aku akan memuji-muji Dia
serta segala perbuatan-Nya. Aku akan
bersukacita di dalam kebaikan-Nya
yang besar terhadap Israel, yang
telah dilimpahkan-Nya sesuai dengan
kemurahan serta kasih setia-Nya.

8 Karena Ia berfirman, "Sesungguhnya
mereka itu milik-ku pribadi, anak-anak-
Ku yang tidak akan berlaku curang
terhadap-Ku," maka Ia pun menjadi
Juruselamat mereka.

9 Kesengsaraan mereka menjadi
kesengsaraan-Nya. Dalam kasih dan
belas kasihan-Nya Ia sendiri yang
menebus mereka. Ia mengangkat
mereka dan menggendong mereka dari
tahun ke tahun pada zaman dulu.

10 Tetapi mereka memberontak
melawan Dia dan mendukacitakan Roh
Kudus-Nya. Itulah sebabnya Ia berbalik
menjadi musuh mereka dan melawan
mereka.

11 Kemudian mereka teringat pada
zaman dulu, ketika Musa, hamba Allah,
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membimbing umat Allah keluar dari
Mesir. Lalu mereka berseru, "Di manakah
Dia yang membawa Israel naik dari
laut, dengan memberikan Musa sebagai
gembala mereka? Di manakah Dia yang
mengutus Roh Kudus-Nya untuk diam di
tengah-tengah umat-Nya?

12 Di manakah Dia yang dengan
kekuatan-Nya yang mahadahsyat telah
membelah Laut Teberau (Laut Merah) di
depan mata mereka, pada waktu Musa
mengacungkan tangannya, sehingga
dengan demikian Ia memasyhurkan
nama-Nya untuk selama-lamanya?

13 Siapakah yang menuntun mereka
melintasi dasar laut? Seperti kuda
melintasi padang belantara, mereka
tidak pernah tersandung.

14 Mereka seperti ternak yang turun
ke lembah-lembah untuk merumput.
Demikianlah Roh TUHAN memberi
mereka tempat perhentian. Dengan
demikian Ia mendatangkan nama yang
harum bagi diri-Nya.

15 Ya TUHAN, lihatlah dari surga
ke bawah. Tiliklah kami dari tempat
kediaman-Mu yang kudus dan mulia.
Manakah kasih-Mu kepada kami yang
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dulu Kautunjukkan? Manakah kuasa-Mu,
kemurahan-Mu, dan kasih sayang-Mu?
Janganlah Kautahan-tahan!

16 Bukankah Engkau tetap Bapa kami?
Walaupun Abraham dan Yakub tidak
mengenal kami, Engkau tetap Bapa
kami, Penebus kami sejak dulu kala.

17 Ya TUHAN, mengapa Engkau
membiarkan kami menyimpang
dari jalan-Mu? Mengapa Engkau
mengeraskan hati kami sehingga kami
berdosa dan tidak takut terhadap
Engkau? Kembalilah kepada kami
demi hamba-hamba-Mu yang menjadi
milik-Mu. Kami memerlukan Engkau.

18 Hanya sebentar saja umat-Mu
menduduki tempat kudus-Mu (yaitu
Yerusalem)! Sekarang musuh-musuh
kami telah menginjak-injak bait
kudus-Mu dan menghancurkannya.

19 Ya TUHAN, mengapa Engkau
memperlakukan kami seolah-olah kami
bukan umat-Mu sejak dulu kala, seolah-
olah Engkau tidak pernah menjadi Allah
kami?

64
1 BETAPA kami mengharapkan
Engkau merobek langit dan
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turun! Pastilah gunung-gunung akan
berguncang di hadapan-Mu!

2 Dan api kemuliaan-Mu akan
membakar rimba-rimba dan membuat
air laut mendidih serta bergolak sampai
menjadi kering -- sehingga bangsa-
bangsa akan gemetar di hadapan-Mu
dan musuh-musuh-Mu akan mengenal
nama-Mu.

3 Demikianlah keadaannya ketika dulu
Engkau turun. Engkau melakukan hal-
hal yang dahsyat serta menakjubkan,
yang melebihi pengharapan kami!
Betapa gunung-gunung berguncang di
hadapan-Mu!

4 Karena sejak dunia diciptakan, tidak
seorang pun pernah melihat atau
mendengar adanya allah yang seperti
Engkau, Allah kami, Allah yang bertindak
untuk mereka yang menaruh harap
kepada-Nya.

5 Engkau menyambut mereka yang
senang melakukan apa yang benar,
mereka yang mengikuti jalan-jalan-Mu.
Tetapi kami bukan orang-orang yang
saleh; kami masih selalu berbuat
dosa sepanjang hidup kami. Sebab
itu murka-Mu sangat menekan kami.
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Bagaimana mungkin orang-orang seperti
kami dapat diselamatkan?

6 Kami semua telah menjadi seperti
orang najis, (yang kena kusta) karena
dosa-dosa kami. Segala kebenaran
kami (yang sangat kami banggakan
itu) hanya seperti kain yang buruk dan
kotor. Kami menjadi seperti daun yang
layu dan kering, lalu gugur. Segala dosa
kami melenyapkan kami seperti angin
menyapu daun-daun kering.

7 Tidak ada seorang pun yang
memanggil nama-Mu, yang memohon
belas kasihan kepada-Mu atau mau tetap
berpegang pada-Mu; karena Engkau
telah membuang muka terhadap kami
dan membiarkan kami dikuasai oleh
dosa-dosa kami yang menghancurkan
kami.

8 Namun demikian, ya TUHAN,
Engkaulah Bapa kami. Kami tanah
liat, dan Engkaulah Penjunannya. Kami
semua buatan tangan-Mu.

9 Ya TUHAN, janganlah sangat murka
terhadap kami dan janganlah terus-
menerus mengingat dosa-dosa kami.
Kami mohon agar Engkau melihat
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kepada kami dan memperhatikan kami,
karena kami semua umat-Mu.

10 Kota-kota-Mu yang kudus yang telah
dihancurkan; Sion telah menjadi padang
belantara; Yerusalem telah menjadi
telantar dan sunyi sepi.

11 Bait Allah kami yang kudus dan
indah, tempat nenek moyang kami
dulu memuji-muji Engkau, telah habis
terbakar, dan segala benda yang sangat
berharga bagi kami telah hancur.

12 Melihat segala malapetaka itu, ya
TUHAN, apakah Engkau masih tetap
tidak mau menolong kami? Apakah
Engkau akan terus berdiam diri dan
menghukum kami?

65
1 TUHAN berfirman, "Orang-orang
yang dulu tidak pernah bertanya

tentang Aku, sekarang mencari-cari Aku.
Bangsa-bangsa yang dulu tidak pernah
mencari Aku, sekarang menemukan Aku.

2 "Sepanjang hari Aku telah
mengulurkan kedua tangan-Ku
untuk menyambut suatu bangsa yang
memberontak terhadap Aku, yang
mengikuti jalan dan pikirannya sendiri
yang jahat, yaitu umat-Ku sendiri.
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3 Mereka terus-menerus menghina Aku

dengan menyembah berhala di dalam
taman-taman dan membakar kemenyan
di atas batu-batu bata.

4 Mereka duduk di kuburan-kuburan
dan bermalam di gua-gua (untuk
menyembah roh-roh jahat). Mereka
makan daging babi dan makanan-
makanan lain yang najis.

5 Namun demikian mereka berkata
seorang kepada orang lain, "Jangan
mendekati aku, supaya engkau tidak
menajiskan aku, karena aku lebih suci
daripada engkau!" Mereka seperti asap
yang masuk ke hidung-Ku; seperti api
yang menyala-nyala sepanjang hari.
(Setiap hari mereka membangkitkan
murka-Ku).

6 "Lihat, inilah keputusan-Ku yang
sudah tertulis: Aku tidak akan diam
saja, Aku akan membalas mereka.
Ya, Aku akan menuntut balas dengan
sepenuhnya --

7 bukan saja untuk dosa-dosa mereka
sendiri, melainkan juga untuk dosa-dosa
nenek moyang mereka." Demikianlah
firman TUHAN. "Karena mereka
juga membakar kemenyan di atas
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gunung-gunung dan menghina Aku di
atas bukit-bukit. Aku akan menakar
pembalasan-Ku terhadap mereka
dengan penuh.

8 "Tetapi Aku tidak akan menghancurkan
semuanya. Seperti orang yang berkata
tentang buah anggur, 'Jangan ditebang
semua, kalau masih ada yang baik!'
Demikianlah pula Aku tidak akan
menghancurkan Israel semuanya,
karena di antara mereka masih ada
hamba-hamba-Ku yang setia.

9 Aku akan melindungi sisa-sisa umat-
Ku, keturunan Yakub dan Yehuda, untuk
mewarisi gunung-Ku. Mereka yang telah
Kupilih akan mewarisinya dan melayani
Aku di situ.

10 Dataran Saron akan menjadi padang
rumput yang subur bagi kawanan
ternak, dan lembah Akhor akan menjadi
tempat penggembalaan bagi umat-Ku
yang mencari Aku." Demikianlah firman
TUHAN.

11 "Tetapi sebagian dari kamu telah
meninggalkan TUHAN dan gunung-
Ku yang kudus. Kamu menyembah
Dewa Gad dan Dewa Meni (dewa
keberuntungan dan dewa takdir).
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12 Maka Aku akan menakdirkan

kamu bagi pedang. Kamu akan
dibantai, karena ketika Aku memanggil,
kamu tidak menyahut; dan ketika
Aku berbicara, kamu tidak mau
mendengarkan. Malah dengan sengaja
kamu melakukan yang jahat dalam
pandangan-Ku, dan memilih hal-hal
yang kamu sendiri tahu bahwa Aku
membencinya."

13 Itulah sebabnya Tuhan Allah
berfirman, "Hamba-hamba-Ku akan
makan, tetapi kamu akan kelaparan.
Hamba-hamba-Ku akan minum, tetapi
kamu akan kehausan. Hamba-hamba-Ku
akan bersukacita, tetapi kamu akan
berduka dan dipermalukan.

14 Hamba-hamba-Ku akan kegirangan,
tetapi kamu akan menangis karena
sedih, susah, dan putus asa.

15 Namamu akan menjadi kata makian
dan kutukan di antara orang-orang
pilihan-Ku." Tuhan Allah akan membantai
kamu, tetapi hamba-hamba-Nya yang
setia akan dipanggil dengan nama yang
baru.

16 "Pada waktu itu orang yang
mengucapkan berkat bagi dirinya akan
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melakukannya demi Allah Yang Setia.
Demikian pula orang yang bersumpah
akan melakukannya demi Allah Yang
Setia; karena Aku akan menyingkirkan
murka-Ku dan melupakan kejahatan-
kejahatan yang telah kamu lakukan."

17 "Karena Aku menciptakan langit
baru dan bumi baru yang begitu indah,
sehingga langit dan bumi yang lama
sama sekali tidak akan diingat orang
lagi.

18 Bersukacitalah, bergembiralah
untuk selama-lamanya atas apa yang
Kuciptakan! Lihatlah! Aku menciptakan
Yerusalem (yang baru) sebagai tempat
kebahagiaan dan penduduknya menjadi
suatu kesukaan!

19 Dan Aku akan bersukaria karena
Yerusalem dan karena umat-Ku. Suara
ratapan serta tangisan tidak akan
terdengar lagi di sana.

20 Tidak akan ada lagi bayi-bayi yang
mati, dan orang-orang yang berusia
seratus tahun pun tidak dianggap tua!
Orang-orang yang mati dalam usia muda
hanyalah mereka yang kena kutuk.

21 Pada masa itu mereka akan
mendirikan rumah dan mendiaminya.
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Mereka akan menanami kebun anggur
dan menikmati hasilnya.

22 Rumah mereka tidak akan
dihancurkan oleh bala tentara musuh
seperti pada masa-masa lalu dan kebun
mereka tidak akan dirampas musuh.
Umat-Ku akan hidup sepanjang umur
pohon (maksudnya akan panjang umur);
orang-orang pilihan-Ku akan menikmati
hasil jerih payah mereka.

23 "Hasil panen mereka tidak akan
dinikmati oleh musuh. Anak-anak
mereka tidak akan mati muda, karena
mereka adalah keturunan orang-orang
yang diberkati TUHAN. Anak cucu
mereka juga akan diberkati.

24 Aku akan menjawab mereka sebelum
mereka berseru kepada-Ku. Sementara
mereka mengutarakan keperluan-
keperluan mereka, Aku sudah menjawab
doa-doa mereka!

25 Serigala dan anak domba akan
bersama-sama makan rumput. Singa
akan makan jerami seperti sapi, dan ular
berbisa akan makan debu! Pada masa itu
tidak ada orang yang akan dijahati atau
menjahati orang lain di seluruh kawasan
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gunung-Ku yang kudus." Demikianlah
firman TUHAN.

66
1 TUHAN berfirman, "Langit
adalah takhta-Ku dan bumi

adalah tumpuan kaki-Ku; rumah
macam apakah yang hendak kaudirikan
bagi-Ku, yang dapat menjadi tempat
perhentian-Ku?

2 Tangan-Kulah yang membuat langit
dan bumi sehingga keduanya ada.
Namun Aku akan mengasihani orang
yang rendah hati dan penuh penyesalan
akan dosanya, yang gemetar mendengar
firman-Ku.

3 Tetapi mereka yang memilih jalannya
sendiri, dan hatinya menyukai segala
dosanya yang menjijikkan itu, akan
dikutuk. Allah tidak akan menerima
persembahan-persembahan mereka.
Kalau orang-orang semacam itu
mempersembahkan kurban berupa
seekor sapi jantan di atas mezbah
Allah, tidak ada bedanya dengan orang
yang membunuh manusia. Jika mereka
mempersembahkan kurban berupa
seekor domba, tidak ada bedanya
dengan orang yang mematahkan leher
anjing. Jika mereka mempersembahkan
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kurban sajian, tidak ada bedanya dengan
orang yang mempersembahkan darah
babi. Jika mereka mempersembahkan
kemenyan untuk-Ku, tidak ada bedanya
dengan penyembahan kepada berhala.

4 Aku akan mendatangkan banyak
kesukaran kepada mereka. Semua hal
yang ditakuti mereka akan dialami
mereka; karena ketika Aku memanggil,
mereka tidak mau menyahut; dan
ketika Aku berbicara, mereka tidak mau
mendengarkan. Malah dengan sengaja
mereka melakukan yang jahat dalam
pandangan-Ku dan memilih hal-hal
yang mereka sendiri tahu bahwa Aku
membencinya."

5 "Dengarlah firman TUHAN, hai
semua orang yang takut kepada-Nya
dan kepada firman-Nya! Saudara-
saudaramu membenci kamu dan
menolak kamu karena kamu setia
pada nama-Ku. Mereka mengejek,
'Permuliakanlah TUHAN supaya kami
melihat kebahagiaanmu!' Tetapi
sesungguhnya merekalah yang akan
dipermalukan."

6 Dengar! Mengapa kota itu gempar?
Suara ramai apakah yang datang dari
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Bait Allah itu? Itulah suara TUHAN
yang sedang mengadakan pembalasan
terhadap musuh-musuh-Nya!

7 Siapakah yang pernah mendengar
atau melihat keajaiban seperti ini?
Mungkinkah satu negeri dibangun
dalam satu hari saja? Mungkinkah satu
bangsa lahir dalam sesaat saja? Namun
secara tiba-tiba, sebelum terasa sakit
beranak, Sion (Israel) telah melahirkan
anak-anaknya.

8 (66-7)
9 "Mungkinkah Aku membiarkan orang

mengandung tetapi tidak mengizinkan
dia melahirkan, ketika saatnya sudah
tiba?" firman TUHAN. "Mungkinkah Aku
akan mengizinkan orang melahirkan
tetapi menutup rahimnya?" firman
Allahmu.

10 "Bersukacitalah dengan Yerusalem!
Bergembiralah bersama dia, hai semua
orang yang mengasihi dia, yang
berkabung untuk dia!

11 Bergiranglah atas Yerusalem;
reguklah sepuas-puasnya segala
kelimpahan kemuliaannya, seperti bayi
mengisap susu pada dada ibunya.
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12 Karena beginilah TUHAN berfirman,

"Aku akan membuat damai sejahtera
mengaliri Yerusalem seperti sungai.
Kekayaan bangsa-bangsa asing akan
membanjirinya. Maka kamu akan
menyusu pada dadanya. Kamu akan
digendongnya, ditimang-timangnya, dan
dipangkunya.

13 Aku akan menghibur kamu di sana,
seperti seorang ibu menghibur anaknya."

14 Jika kamu melihat Yerusalem, hatimu
akan bersukacita; kamu akan menjadi
segar dan subur seperti rumput muda.
Seluruh dunia akan melihat tangan
kemurahan TUHAN atas umat-Nya,
tetapi murka-Nya akan menimpa ke atas
musuh-musuh-Nya.

15 Karena lihatlah, TUHAN akan
datang dengan api, dan kereta-kereta
hukuman-Nya akan seperti angin topan,
untuk mencurahkan murka-Nya yang
menyala-nyala dan amarah-Nya yang
berkobar-kobar.

16 TUHAN akan menghukum dunia
dengan api dan pedang-Nya sehingga
banyak yang mati terbunuh!

17 Mereka yang menyucikan diri untuk
beribadah kepada berhala-berhala yang
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tersembunyi di balik pohon-pohon
di taman-taman, juga mereka yang
makan daging babi dan daging tikus
dan daging binatang haram lainnya,
akan dilenyapkan." Demikianlah firman
TUHAN.

18 "Aku tahu benar apa yang sedang
dilakukan dan dipikirkan oleh mereka.
Saatnya akan tiba bahwa Aku akan
mengumpulkan semua bangsa dan
bahasa. Mereka akan datang (melawan
Yerusalem) dan akan melihat kemuliaan-
Ku.

19 Aku akan membuat mujizat yang
besar terhadap mereka. Aku akan
mengirim orang-orang yang terluput dari
antara mereka sebagai utusan kepada
bangsa-bangsa: ke Tarsus, Pul (atau
Put, Libia), dan Lud (Lidia) -- semuanya
terkenal sebagai pemanah. Juga ke
Mesekh, Rosy, Tubal, Yawan, dan ke
negeri-negeri di seberang laut, yang
belum pernah mendengar kemasyhuran-
Ku atau melihat kemuliaan-Ku. Mereka
akan memberitakan kemuliaan-Ku
kepada bangsa-bangsa.

20 Mereka akan membawa kembali
semua saudaramu dari antara bangsa-
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bangsa sebagai persembahan kepada
TUHAN. Mereka membawanya di atas
kuda, dengan kereta, dalam tandu, dan
di atas bagal dan unta, ke gunung-Ku
yang kudus, ke Yerusalem." Demikianlah
firman TUHAN. "Semua itu akan
seperti persembahan yang dibawa oleh
umat Israel ke Bait Allah pada musim
panen, dalam wadah-wadah yang telah
disucikan.

21 Aku akan memilih imam-imam dan
orang-orang Lewi di antara mereka
yang kembali itu." Demikianlah firman
TUHAN.

22 "Sama seperti langit baru dan bumi
baru yang telah Kujanjikan itu akan
tetap ada di hadapan-Ku, demikian pula
kamu serta keturunanmu akan tetap ada
sebagai umat-Ku, namamu tidak akan
pernah lenyap.

23 Seluruh umat manusia akan datang
untuk menyembah Aku, dari Sabat ke
Sabat (minggu ke minggu) dan dari
bulan ke bulan.

24 Mereka akan keluar dan melihat
mayat orang-orang yang memberontak
melawan Aku, karena di situ cacing-
cacing mereka tidak akan mati; api
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mereka tidak akan padam, dan mereka
akan menjadi suatu kengerian bagi
semua orang."



Yeremia

1
1 INILAH firman TUHAN kepada
Imam Yeremia putra Hilkia, yang

hidup di Kota Anatot di Tanah Benyamin.
2 Firman TUHAN untuk pertama kalinya

datang kepada Yeremia pada tahun
ketiga belas masa pemerintahan Yosia
putra Amon, raja Yehuda.

3 Selanjutnya firman TUHAN datang
pula kepadanya selama pemerintahan
Yoyakim putra Yosia, raja Yehuda,
dan pada waktu-waktu lain sampai
bulan kelima pada tahun kesebelas
masa pemerintahan Zedekia putra
Yosia, raja Yehuda, ketika Yerusalem
ditaklukkan dan rakyatnya diangkut
sebagai tawanan.

4 TUHAN berfirman kepadaku,
5 "Aku telah mengenal engkau sebelum

engkau dibentuk di dalam kandungan
ibumu. Sebelum engkau lahir, Aku telah
menguduskan engkau dan mengangkat
engkau menjadi nabi-Ku bagi segala
bangsa."
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6 "Ah, Tuhan ALLAH," kataku, "hamba

tidak pandai berbicara karena hamba
masih terlalu muda!"

7 "Jangan berkata begitu," firman
TUHAN, "karena engkau akan pergi
kepada siapa pun engkau akan Kuutus,
dan mengatakan apa pun yang akan
Kukatakan kepadamu.

8 Dan janganlah takut kepada mereka
karena Aku, TUHAN, akan menyertai
engkau dan melindungi engkau."

9 Kemudian TUHAN menjamah mulutku
dan berkata, "Lihatlah, Aku menaruh
kata-kata-Ku dalam mulutmu!

10 Pada hari ini juga dimulailah
pekerjaanmu, yaitu memperingatkan
bangsa-bangsa dan kerajaan-kerajaan
di dunia. Sesuai dengan kata-kata-Ku
yang diucapkan melalui mulutmu, Aku
akan mencabut serta meruntuhkan
beberapa dari mereka, membinasakan
dan menghancurkannya, sedangkan
beberapa yang lain akan Kutanam serta
Kupelihara dan mereka akan Kujadikan
kuat dan besar."

11 Kemudian TUHAN berfirman
kepadaku, "Apakah yang kaulihat,
Yeremia?" "Hamba melihat sebuah
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cambuk dari cabang pohon badam,"
jawabku.

12 "Betul," firman TUHAN, "dan itu
berarti bahwa Aku pasti melaksanakan
segala firman-Ku."

13 Lalu TUHAN berfirman lagi, "Apakah
yang kaulihat sekarang?" "Hamba
melihat sebuah periuk dari utara berisi
air mendidih, yang miring ke selatan,
tercurah ke atas Yehuda," jawabku.

14 "Ya," firman TUHAN, "malapetaka
dari utara akan mengamuk ke atas
segenap rakyat negeri ini.

15 Aku akan mendatangkan bala tentara
kerajaan-kerajaan utara ke Yerusalem
dan menetapkan takhta-takhta mereka
di pintu-pintu gerbang kota dan di
sepanjang tembok-temboknya, dan di
semua kota lain di Yehuda.

16 Inilah caranya Aku akan menghukum
umat-Ku karena mereka telah
meninggalkan Aku dan menyembah
allah-allah lain -- ya, berhala-berhala
yang telah dibuat sendiri oleh mereka!

17 Bangun dan bersiaplah; pergilah dan
beritahukan kepada mereka apa pun
yang Kukatakan kepadamu. Janganlah
takut kepada mereka. Kalau engkau
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takut, engkau akan Kupermalukan di
depan mereka.

18 Karena lihatlah, pada hari ini
Aku telah membuat engkau tangguh
terhadap serangan mereka. Mereka tidak
dapat mencelakakan engkau. Engkau
kuat seperti kota berkubu yang tidak
dapat dikalahkan, seperti tiang besi dan
tembok tembaga. Semua raja Yehuda,
para pejabat, para imam, dan segenap
rakyat tidak akan menang melawan
engkau.

19 Mereka akan berusaha, tetapi
mereka akan gagal karena Aku
menyertai engkau," Demikianlah firman
TUHAN. "Aku akan menyelamatkan
engkau."

2
1 SEKALI lagi TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Pergi dan serukanlah pesan ini di
jalan-jalan Yerusalem bahwa TUHAN
telah berfirman begini: Aku ingat ketika
dahulu, seperti pengantin muda, engkau
ingin sekali menyenangkan hati-Ku.
Engkau sangat mengasihi Aku dan
mengikuti Aku bahkan melalui padang
pasir yang gersang sekalipun.
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3 Pada masa itu Israel adalah bangsa

yang kudus, yang pertama dari anak-
anak-Ku. Semua yang mencelakakan
mereka dianggap bersalah besar, dan
malapetaka yang mengerikan menimpa
siapa pun yang menyentuh mereka.

4 "Hai Israel," firman TUHAN, "mengapa
nenek moyangmu meninggalkan Aku?
Kesalahan apa yang didapati mereka
pada-Ku sehingga mereka menjauhi Aku
dan menjadi orang-orang bodoh yang
menyembah berhala, dewa kesia-siaan
itu?

5 (2-4)
6 Mereka melupakan kenyataan bahwa

Akulah TUHAN, yang telah membawa
mereka dengan aman keluar dari Mesir
dan membimbing mereka melalui
padang gurun, tanah yang tandus
dan berbatu-batu, yang gersang dan
dibayang-bayangi maut, yang tidak
dilintasi orang dan tidak didiami
manusia.

7 Aku membawa mereka ke tanah
yang subur untuk menikmati hasilnya
yang berlimpah-limpah dan segala
yang baik daripadanya, tetapi mereka
memenuhi tanah-Ku dengan dosa serta
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kenajisan dan menjadikannya sesuatu
yang menjijikkan.

8 Bahkan para imam mereka tidak
peduli akan Aku dan hakim-hakim
mereka mengabaikan Aku. Raja-raja
mereka melawan Aku. Imam-imam
mereka menyembah Baal dan bernubuat
atas namanya serta menghamburkan
waktu mereka untuk hal-hal yang
sia-sia."

9 "Tetapi Aku tidak akan melepaskan
engkau -- Aku akan berbantah-bantah
dengan engkau supaya engkau bertobat
dan kembali kepada-Ku, dan Aku akan
terus berbantah-bantah, ya, bahkan
dengan anak cucumu pada tahun-tahun
yang mendatang!

10 "Layangkan pandanganmu ke
sekelilingmu dan lihatlah apakah ada
suatu bangsa di mana pun di dunia
yang telah menukar allah-allahnya yang
lama dengan yang baru, walaupun
allah-allah mereka itu sebenarnya bukan
Allah. Utuslah orang ke barat ke Pulau
Siprus dan ke timur ke padang-padang
gurun Kedar, dan lihatlah apakah di
sana ada orang yang telah mendengar
hal yang seaneh ini. Namun demikian,
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umat-Ku telah meninggalkan Allah
mereka yang mulia untuk menyembah
berhala-berhala yang sia-sia!

11 (2-10)
12 Langit tertegun atas hal itu dan

menarik diri karena takut dan ngeri."
Demikianlah firman TUHAN.

13 "Karena umat-Ku telah melakukan
dua hal yang jahat: Mereka telah
meninggalkan Aku, Sumber Air Hidup,
dan mereka telah membuat bagi mereka
sendiri wadah air yang rusak, yang tidak
dapat menampung air!

14 "Mengapa Israel telah menjadi
bangsa budak? Mengapa ia ditaklukkan
dan dibawa ke tempat jauh?

15 "Aku melihat singa-singa muda bala
tentara yang gagah perkasa berbaris
ke Yerusalem dengan pekik sorak
untuk menghancurkan Tanah Israel,
meruntuhkan dan membakar kota-
kotanya, sehingga tanahnya menjadi
tandus, sunyi sepi tidak berpenghuni.

16 Aku melihat bala tentara Mesir
melawan Israel, berbaris dari kota-kota
mereka, Memfis dan Tahpanhes,
untuk menghancurkan kemuliaan dan
kuasanya sama sekali.
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17 Dan engkau sendirilah yang

telah menyebabkan hal ini; engkau
memberontak terhadap TUHAN, Allahmu,
ketika Ia ingin membimbing engkau dan
menunjukkan jalan kepadamu.

18 "Keuntungan apakah yang telah
kauperoleh dari persekutuan dengan
Mesir dan dengan Asyur? Apakah untuk
minum air Sungai Nil dan air Sungai
Efrat?

19 Sesungguhnya kejahatanmu sendiri
akan menghukum engkau. Engkau akan
melihat betapa jahat dan pedihnya
pemberontakanmu terhadap TUHAN,
Allahmu. Engkau telah meninggalkan
Aku dan tidak takut lagi kepada-Ku."
Demikianlah firman TUHAN ALLAH
semesta alam.

20 "Sejak dulu kala engkau
melemparkan kukmu dan melepaskan
dirimu dari ikatan-Ku. Engkau
membangkang dan tidak mau taat
kepada-Ku. Di atas setiap bukit dan di
bawah setiap pohon engkau telah sujud
menyembah berhala. (Engkau tidak setia
kepada-Ku.)

21 "Ketika Aku menanam engkau, Aku
telah memilih dengan sangat hati-hati;
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Aku memilih benih yang paling baik.
Mengapa engkau berubah menjadi
bangsa yang sejahat ini, seperti pohon
anggur liar yang busuk?

22 Sabun dan air abu, betapapun
banyaknya, tidak akan dapat
membersihkan engkau. Engkau
dinodai kesalahan yang tidak mungkin
dicuci bersih. Noda itu tetap ada di
depan mata-Ku." Demikianlah firman
Tuhan ALLAH.

23 "Tetapi engkau menyangkal; engkau
berkata bahwa engkau belum pernah
menyembah berhala. Bagaimana engkau
dapat berkata begitu? Pergi dan lihatlah
ke setiap lembah di dalam negerimu!
Lihatlah segala dosa menjijikkan yang
telah kaulakukan, hai unta betina yang
mencari-cari jantan!

24 Engkau seperti keledai betina liar,
yang mencium-cium udara mencari
jantan. Siapakah yang dapat menahan
nafsu berahimu? Setiap jantan yang
mengingini engkau tidak perlu mencari-
cari karena engkau sendiri berlari-lari
kepadanya.

25 Janganlah engkau terus-menerus
mengejar allah-allah lain! Tetapi engkau
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berkata, 'Percuma saja Kaularang aku!
Sebab aku telah jatuh cinta kepada
orang-orang asing itu dan aku ingin
mengikuti mereka.'

26 "Sama seperti pencuri, Israel hanya
merasa malu kalau tertangkap. Para
raja, pemuka, imam, dan nabi -- semua
sama saja dalam hal ini!

27 Tiang kayu yang berukir disebut
mereka sebagai bapak mereka; dan
berhala dari batu pahatan disebut
mereka sebagai ibu mereka. Tetapi
pada masa kesulitan mereka berseru
kepada-Ku, 'Bangkitlah dan tolonglah
kami!'

28 Mengapa engkau tidak berseru
kepada allah-allah yang telah kaubuat?
Pada waktu bahaya mengancam, biarlah
mereka yang keluar dan menyelamatkan
engkau, kalau mereka dapat! Karena
engkau memiliki allah yang sama
banyaknya seperti jumlah kota di
Yehuda.

29 Janganlah datang kepada-Ku;
kamu sekalian adalah pemberontak."
Demikianlah firman TUHAN.

30 "Aku telah menghukum anak-
anakmu, tetapi tidak ada gunanya;
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mereka tetap tidak mau taat. Dan kamu
sendiri telah membunuh nabi-nabi-
Ku seperti seekor singa membunuh
mangsanya.

31 "Hai umat-Ku, dengarkanlah firman
TUHAN ini: Apakah Aku telah berlaku
tidak adil terhadap Israel? Apakah
Aku telah menjadi seperti tanah yang
gelap dan jahat bagi mereka? Mengapa
umat-Ku berkata, 'Akhirnya kita bebas
dari Allah; kita tidak ada hubungan
apa-apa lagi dengan Dia'?

32 Bagaimana mungkin engkau
menyangkal Allahmu seperti itu?
Dapatkah seorang gadis melupakan
perhiasannya? Di manakah ada
pengantin yang menyembunyikan
pakaian pengantinnya? Namun selama
bertahun-tahun umat-Ku terus-menerus
melupakan Aku (padahal Akulah yang
paling berharga dari segala milik
mereka).

33 "Alangkah pandainya engkau
mengatur daya untuk memikat kekasih-
kekasihmu. Pelacur yang paling ulung
pun dapat belajar banyak dari engkau!

34 Pakaianmu penuh dengan noda
darah orang-orang miskin yang tidak
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bersalah. Engkau membunuh dengan
sewenang-wenang.

35 Walaupun begitu engkau berkata,
'Aku tidak melakukan suatu apa pun
yang dapat menjadikan Allah murka.
Tidak mungkin Ia marah!' Karena engkau
berkata, 'Aku tidak berdosa,' maka Aku
akan menghukum engkau dengan berat.

36 "Engkau merayu ke sana sini, dari
satu sekutu kepada sekutu yang lain
meminta pertolongan. Tetapi semua
itu sia-sia saja, sahabat-sahabatmu
yang baru di Mesir akan meninggalkan
engkau sama seperti Asyur dulu pernah
meninggalkan engkau.

37 Engkau akan dibiarkan dalam
keputusasaan dan engkau akan
dipermalukan karena TUHAN telah
menolak orang-orang yang kauandalkan,
dan engkau tidak akan tertolong oleh
mereka."

3
1 "ADA sebuah hukum yang
menyatakan bahwa apabila

seorang laki-laki menceraikan istrinya
yang kemudian menikah lagi, ia
tidak boleh menerimanya kembali
karena perempuan itu telah menjadi
cemar. Tetapi walaupun engkau telah



Yeremia 3.2–5 13

meninggalkan Aku dan menikah dengan
banyak kekasih, namun Aku mau
menerima engkau kembali kepada-Ku."
Demikianlah firman TUHAN.

2 "Adakah suatu tempat di seluruh
negeri yang belum kaucemarkan dengan
perzinahanmu -- yaitu penyembahan
kepada allah-allah lain? Engkau duduk
di pinggir jalan seperti seorang pelacur
menanti kekasih. Engkau duduk seorang
diri seperti seorang Arab di padang
gurun. Seluruh negeri telah kaucemarkan
dengan perzinahanmu yang menjijikkan
dan dengan kejahatanmu.

3 Itulah sebabnya pada musim semi
pun hujan tidak turun. Karena engkau
seorang pelacur yang sama sekali tidak
mengenal malu.

4 Walaupun begitu, engkau berkata
kepada-Ku, 'Ya Bapa, selama ini Engkau
Sahabatku; tentunya Engkau tidak akan
marah karena hal yang sepele itu! Pasti
Engkau akan melupakan semua itu,
bukan?' Begitulah engkau berbicara, dan
engkau terus juga melakukan segala
kejahatanmu."

5 (3-4)
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6 Firman TUHAN ini datang kepadaku

dalam pemerintahan Raja Yosia:
"Sudahkah engkau melihat apa
yang dilakukan oleh Israel? Sama
seperti seorang istri yang murtad,
yang menyerahkan dirinya kepada
laki-laki lain pada setiap kesempatan,
demikianlah Israel telah menyembah
allah-allah lain di atas setiap bukit dan di
bawah setiap pohon yang rimbun.

7 Aku mengira bahwa pada suatu
hari ia akan kembali kepada-Ku dan
menjadi milik-Ku lagi, tetapi ia tidak
kembali. Pemberontakan Israel yang
terus-menerus ini telah dilihat oleh
Yehuda, saudara perempuannya yang
tidak setia.

8 Tetapi Yehuda tidak peduli, walaupun
ia melihat bahwa Aku telah menceraikan
Israel yang tidak setia itu. Sekarang
Yehuda pun telah meninggalkan Aku
dan melacurkan diri, karena ia telah
pergi kepada allah-allah lain untuk
menyembah mereka.

9 Ia melakukan semua itu dengan
seenaknya -- bagi dia bukan apa-apa
bahwa ia menyembah berhala-berhala
yang terbuat dari kayu dan batu.
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Demikianlah negeri itu telah dijadikan
sangat najis dan cemar.

10 Kemudian Yehuda yang tidak setia
itu pura-pura ingin kembali kepada-Ku,
tetapi kesedihannya hanya dusta
belaka." Demikianlah firman TUHAN.

11 "Sesungguhnya, Israel yang tidak
setia itu tidak begitu bersalah jika
dibandingkan dengan Yehuda yang licik!

12 "Karena itu, pergilah dan katakanlah
kepada Israel: Hai Israel, umat-Ku yang
berdosa, kembalilah kepada-Ku karena
Aku berbelas kasihan. Aku tidak akan
terus-menerus marah kepadamu.

13 Akui sajalah kesalahanmu; akuilah
bahwa engkau telah memberontak
terhadap TUHAN, Allahmu, dan
melakukan perzinahan terhadap Aku
dengan menyembah berhala-berhala
di bawah setiap pohon. Akuilah bahwa
engkau tidak mau menaati Aku.

14 Hai Anak-anak yang berdosa,
pulanglah, karena Aku Tuanmu dan Aku
akan mengembalikan kamu ke Tanah
Israel -- seorang dari sini dan dua orang
dari sana, di mana pun kamu tersebar.

15 Dan Aku akan memberikan
kepadamu gembala-gembala yang
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sesuai dengan keinginan hati-Ku,
yang akan membimbing kamu dengan
bijaksana dan penuh pengertian.

16 "Kemudian, sementara negerimu
dipenuhi kembali dengan penduduk,"
firman TUHAN, "kamu tidak akan
mendambakan lagi 'masa-masa lalu
yang gemilang' itu sewaktu kamu
memiliki tabut perjanjian TUHAN.
Masa-masa itu tidak akan dikenang,
bahkan tidak akan diingat orang, dan
tabut perjanjian tidak akan dibuat lagi.

17 Aku sendiri, TUHAN, Allahmu, akan
berada di tengah-tengahmu dan seluruh
Kota Yerusalem akan dikenal sebagai
takhta TUHAN. Semua bangsa akan
datang ke situ untuk memuliakan nama-
Ku. Mereka tidak akan terus-menerus
berkeras kepala untuk mengikuti
keinginan-keinginan mereka yang jahat.

18 Pada waktu itu kaum Yehuda dan
kaum Israel bersama-sama akan keluar
dari tempat pembuangan mereka di
utara untuk menetap lagi di tanah
yang telah Kuberikan kepada nenek
moyang mereka sebagai warisan untuk
selama-lamanya.
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19 Tadinya Aku pikir alangkah baiknya

kalau kamu berada di sini di antara anak-
anak-Ku. Aku bermaksud memberikan
kepadamu sebagian dari tanah yang
indah ini, yang terbaik di seluruh
dunia, sebagai milik pusaka. Aku
mengharapkan kamu akan memanggil
Aku 'Bapa' dan mengira bahwa kamu
tidak akan berpaling lagi dari Aku.

20 Tetapi kamu telah mengkhianati
Aku; kamu telah menyerahkan dirimu
kepada allah-allah asing yang banyak
itu. Kamu telah berlaku seperti istri yang
tidak setia, yang telah meninggalkan
suaminya."

21 "Aku mendengar suara tangisan
dalam deru angin di atas gunung-gunung
-- tangisan anak-anak Israel yang telah
menyimpang dari jalan Allah dan telah
pergi jauh.

22 Hai Anak-Anak yang murtad,
kembalilah kepada-Ku, maka Aku
akan menyembuhkan kamu dari dosa-
dosamu." Dan mereka menyahut, "Ya,
kami akan datang karena Engkaulah
TUHAN, Allah kami.

23 Kami sudah jera menyembah
berhala-berhala di atas bukit-bukit
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dan berpesta pora di atas gunung-
gunung. Semua itu sia-sia belaka.
Hanya dalam TUHAN, Allah kami, Israel
dapat memperoleh pertolongan dan
keselamatan.

24 Sejak kecil kami telah melihat
segala milik nenek moyang kami, yaitu
segala kambing domba dan lembu sapi,
anak laki-laki dan anak perempuan,
dihambur-hamburkan kepada para imam
dan berhala-berhala.

25 Biarlah kami berbaring dengan
perasaan malu dan biarlah noda
menutupi kami karena sejak kecil kami
dan nenek moyang kami telah berdosa
kepada TUHAN, Allah kami, dan tidak
taat kepada-Nya."

4
1 "HAI Israel, jika engkau benar-
benar ingin kembali kepada-Ku

dan meninggalkan sama sekali segala
berhalamu,

2 dan jika engkau mau bersumpah
hanya demi Aku, Allah yang hidup, dan
mulai menjalani hidup yang benar, jujur,
dan baik, maka engkau akan menjadi
berkat bagi bangsa-bangsa di dunia dan
mereka akan datang kepada-Ku dan
memuliakan nama-Ku."
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3 TUHAN berfirman kepada orang-orang

Yehuda dan Yerusalem, "Bajaklah hatimu
yang keras itu; kalau tidak, benih yang
baik akan terbuang di antara semak
duri.

4 Bersihkanlah pikiran dan hatimu,
bukan hanya sekadar tubuhmu; kalau
tidak, murka-Ku akan menghanguskan
kamu karena dosa-dosamu. Dan tidak
seorang pun akan dapat memadamkan
api itu."

5 "Serukanlah kepada Yerusalem dan
kepada seluruh Yehuda supaya mereka
membunyikan tanda bahaya di seluruh
negeri. 'Selamatkan jiwamu! Larilah ke
kota-kota yang berkubu!'

6 Kirimkanlah tanda dari Yerusalem
demikian: 'Larilah sekarang juga, jangan
berayal-ayal lagi!' Karena Aku, TUHAN,
akan mendatangkan kehancuran yang
hebat dari utara.

7 Seekor singa -- penghancur bangsa-
bangsa -- telah keluar dari guanya
dan sedang menuju negerimu. Kota-
kotamu akan menjadi reruntuhan tanpa
penduduk.

8 Kenakanlah pakaian berkabung dan
merataplah dengan hati yang hancur
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karena murka TUHAN yang hebat masih
belum padam.

9 Pada waktu itu, raja dan para
pemimpin akan gemetar ketakutan; dan
para imam serta para nabi akan merasa
gentar." Demikianlah firman TUHAN.

10 Kemudian aku berkata, "Tetapi, ya
Tuhan ALLAH, pasti bangsa ini akan
merasa tertipu karena Engkau telah
menjanjikan berkat-berkat besar kepada
Yerusalem. Padahal, bahkan sekarang
pun pedang sudah teracung untuk
membinasakan mereka!"

11 Pada waktu itu penduduk Yerusalem
akan mendengar berita ini, "Angin panas
akan bertiup dari padang pasir ke atas
umat-Ku -- bukan dengan perlahan-
lahan, melainkan dengan menderu-deru.
Dan Aku akan menjatuhkan hukuman ke
atas mereka."

12 (4-11)
13 Musuh akan melanda kita bagaikan

angin ribut; kereta-kereta perangnya
bagaikan angin puting beliung; kuda-
kudanya lebih cepat daripada burung
rajawali. Celakalah kita karena kita akan
binasa!
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14 Hai Yerusalem, bersihkanlah hatimu

sementara masih ada waktu. Engkau
masih dapat diselamatkan, asal engkau
mau membuang segala pikiranmu yang
jahat.

15 Dari Dan dan dari Gunung Efraim
telah diumumkan malapetaka yang akan
menimpamu.

16 "Peringatkanlah bangsa-bangsa
lain bahwa musuh datang dari negeri
jauh dan mereka memperdengarkan
pekik mereka terhadap Yerusalem dan
kota-kota Yehuda.

17 Mereka mengepung Yerusalem
seperti gembala-gembala mengepung
seekor binatang buas! Karena umat-Ku
telah memberontak terhadap Aku."
Demikianlah firman TUHAN.

18 "Tingkah lakumu telah mendatangkan
malapetaka ini ke atasmu. Betapa
pahitnya, sehingga menusuk hatimu
dalam-dalam."

19 Aduh, sakit benar dadaku ini! Aku
menggeliat kesakitan dan jantungku
berdebar-debar. Aku tidak dapat berdiam
diri karena aku telah mendengar bunyi
trompet musuh dan pekik perang
mereka.
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20 Kehancuran demi kehancuran

melanda negeri itu, sampai seluruh
negeri menjadi reruntuhan. Secara
tiba-tiba, dalam sekejap mata saja,
setiap rumah dihancurkan.

21 Berapa lama lagi hal ini akan
berlangsung? Berapa lama lagi aku
harus melihat peperangan dan kematian
di sekelilingku?

22 "Sampai umat-Ku meninggalkan
kebodohan mereka karena mereka tidak
mau mendengarkan Aku. Mereka adalah
anak-anak bebal yang tidak mempunyai
akal budi. Mereka sangat pandai berbuat
jahat; mereka sama sekali tidak tahu
berbuat benar."

23 Aku melihat negeri mereka. Sejauh
mata memandang, segala sesuatu telah
menjadi reruntuhan. Seluruh langit
gelap gulita.

24 Aku melihat gunung-gunung bergetar
dan berguncang.

25 Aku melihat bahwa umat manusia
sudah tidak ada dan burung-burung di
udara sudah terbang melarikan diri.

26 Lembah-lembah yang subur sudah
menjadi padang gurun dan semua kota



Yeremia 4.27–31 23

runtuh di hadirat TUHAN dan hancur oleh
murka-Nya yang menyala-nyala.

27 Ketetapan TUHAN tentang
kehancuran berlaku bagi seluruh
negeri. "Namun demikian," firman
TUHAN, "akan ada sebagian kecil dari
umat-Ku yang tertinggal.

28 Bumi akan berkabung dan langit akan
menjadi gelap karena ketetapan-Ku
terhadap umat-Ku, tetapi Aku telah
mengambil keputusan dan tidak akan
mengubahnya."

29 Segenap penduduk melarikan
diri dari kota-kota karena ketakutan
mendengar derap bala tentara yang
datang mendekat. Mereka bersembunyi
di dalam belukar dan lari ke gunung-
gunung. Semua kota sunyi sepi karena
semua orang telah melarikan diri.

30 Untuk apa engkau memakai pakaian
dan perhiasan emas yang paling bagus
dan merias matamu? Semua itu tidak
ada manfaatnya! Sekutu-sekutumu
membenci engkau dan akan membunuh
engkau.

31 Aku telah mendengar tangisan
yang nyaring seperti tangisan seorang
perempuan yang sedang melahirkan



Yeremia 5.1–4 24

anaknya yang pertama. Itulah tangisan
bangsaku yang sedang dalam kesesakan,
yang meminta-minta pertolongan sambil
tersungkur di depan para pembunuh.

5
1 "SUSURLAH setiap jalan di
Yerusalem, carilah ke segala pelosok,

dan periksalah setiap lapangan! Lihatlah
apakah masih ada orang yang adil dan
jujur -- satu orang saja! Kalau ada, Aku
tidak akan menghancurkan kota itu.

2 Sesungguhnya di bawah sumpah pun
mereka berdusta."

3 Ya TUHAN, Engkau tidak mau
menerima suatu apa pun selain
kebenaran. Engkau telah berusaha
menjadikan mereka jujur. Engkau telah
menghukum mereka, tetapi mereka
tidak mau berubah! Engkau telah
menghancurkan mereka, tetapi mereka
tidak mau meninggalkan dosa-dosa
mereka. Mereka tetap mengeraskan hati
dan tidak mau bertobat.

4 Kemudian aku berkata, "Tetapi apakah
yang dapat kita harapkan dari orang-
orang yang miskin dan bodoh? Mereka
tidak mengenal jalan-jalan TUHAN.
Bagaimana mereka dapat menaati Dia?"
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5 Aku akan pergi kepada pemimpin-

pemimpin mereka, orang-orang yang
penting, dan berbicara kepada mereka,
karena mereka mengenal jalan TUHAN
dan penghukuman atas dosa. Tetapi
sebenarnya mereka juga telah sama
sekali menolak Allah mereka.

6 Dengan demikian keganasan murka
'singa dari hutan' akan menimpa
mereka; 'serigala dari padang yang
gersang' akan menerkam mereka;
'macan tutul' akan mengintai kota-
kota mereka, dan semua orang yang
keluar akan dicabik-cabiknya. Karena
dosa mereka sangat banyak dan
pemberontakan mereka sangat besar.

7 "Bagaimana Aku dapat mengampuni
engkau? Karena anak-anakmu pun telah
berpaling dan menyembah allah-allah
yang sama sekali bukan Allah. Umat-Ku
Kuberi makan sampai kenyang, tetapi
sebagai balasannya mereka semua
melakukan perzinahan dan senang
berkumpul di rumah-rumah pelacuran.

8 Mereka adalah kuda-kuda jantan
yang gemuk dan gasang, yang
meringkik-ringkik mengingini istri
sesamanya.
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9 Tidakkah Aku akan menghukum

mereka untuk ini? Tidakkah Aku akan
membalas dendam terhadap bangsa
semacam itu?

10 Berjalanlah di sepanjang barisan
pohon-pohon anggur dan hancurkanlah
mereka! Tetapi di sana sini biarkan
beberapa dari mereka hidup.
Patahkanlah ranting-ranting dari
setiap pohon anggur karena mereka
bukan milik TUHAN."

11 "Sesungguhnya kaum Israel dan
kaum Yehuda penuh pengkhianatan
terhadap Aku." Demikianlah firman
TUHAN.

12 Mereka telah berdusta dan berkata,
"Ia tidak akan berbuat apa-apa terhadap
kita! Tidak ada malapetaka yang akan
menimpa kita! Tidak akan ada bahaya
kelaparan atau peperangan!

13 Nabi-nabi Allah adalah kantung
angin; perkataan mereka omong
kosong belaka, tanpa wewenang ilahi.
Malapetaka yang diberitakan mereka itu
akan menimpa mereka sendiri, bukan
kita!"

14 Karena itu, beginilah firman TUHAN,
Allah semesta alam kepada nabi-nabi-
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Nya, "Karena mereka berkata seperti itu,
maka firman-Ku akan menjadi seperti api
di dalam mulutmu dan mereka seperti
kayu bakar yang akan dihanguskan oleh
api itu.

15 Lihatlah, Aku akan mendatangkan
bangsa dari jauh untuk melawan engkau,
hai Israel," demikianlah firman TUHAN --
"satu bangsa yang perkasa, yang sudah
ada sejak dulu, yang bahasanya tidak
engkau pahami.

16 Senjata-senjata mereka mematikan;
orang-orangnya semua perkasa.

17 Mereka akan memakan hasil
panenmu serta makanan anak-anakmu.
Mereka akan memakan habis anak-
anakmu laki-laki dan perempuan,
kambing dombamu dan lembu sapimu,
ya, juga anggur dan buah aramu.
Mereka akan menghancurkan kota-
kotamu yang berkubu, yang aman
menurut anggapanmu."

18 "Tetapi engkau tidak akan
Kulenyapkan sama sekali." Demikianlah
firman TUHAN.

19 "Dan apabila bangsamu bertanya,
'Mengapakah TUHAN, Allah kita, berbuat
begini terhadap kita?' maka engkau
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harus menjawab, 'Kamu telah menolak
Dia dan menyerahkan dirimu kepada
allah-allah lain sementara kamu berdiam
di negerimu. Sekarang kamu akan
menjadi budak kepada orang-orang
asing di negeri mereka.'

20 "Beritahukan ini kepada Yehuda dan
kepada Israel:

21 "Dengarkanlah, hai bangsa yang
bodoh dan tidak berakal -- kamu yang
bermata tetapi tidak melihat, yang
bertelinga tetapi tidak mendengar --

22 tidakkah kamu menaruh hormat
kepada-Ku barang sedikit pun?" tanya
TUHAN. "Bagaimana mungkin kamu
tidak gemetar di hadirat-Ku? Aku telah
membuat pantai-pantai berpasir sebagai
batas yang tetap sehingga gelombang
laut yang bergelora sekalipun tidak akan
dapat melampauinya. Bukankah Allah
seperti itu patut ditakuti dan disembah?

23 "Tetapi umat-Ku mempunyai hati
yang suka melawan dan memberontak.
Mereka telah berpaling dari Aku untuk
menyembah berhala. Akulah yang
memberi mereka hujan setiap tahun
pada musimnya dan memberi mereka
panen pada waktunya. Namun demikian,
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mereka tidak hormat dan tidak takut
kepada-Ku.

24 (5-23)
25 Karena itu, Aku telah menarik kembali

dari mereka berkat-berkat-Ku yang
indah. Dosa mereka telah menyebabkan
mereka kehilangan semua hal yang baik.

26 "Di antara umat-Ku ada orang-orang
jahat yang mengintai mangsanya,
seperti orang yang memasang jaring
lalu menanti di tempat persembunyian,
untuk menangkap orang.

27 Seperti sangkar penuh dengan
burung, demikian pula rumah mereka
penuh dengan rencana-rencana jahat.
Karena itulah mereka menjadi besar dan
kaya,

28 gemuk dan mewah dandanannya,
dan kejahatan mereka tidak ada
batasnya. Mereka menolak keadilan
bagi anak yatim dan tidak membela hak
orang miskin.

29 Haruskah Aku diam-diam saja
seolah-olah tidak terjadi apa-apa?"
tanya TUHAN. "Bukankah sepatutnya
Aku menghukum bangsa yang seperti
ini?
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30 "Sesuatu yang mengerikan telah

terjadi di negeri ini.
31 Para imam dikuasai oleh nabi-nabi

palsu dan umat-Ku senang akan hal itu!
Tetapi apakah yang akan kamu lakukan
apabila datang kesudahannya (karena
kebinasaanmu sudah pasti)?"

6
1 "LARILAH dan selamatkan
nyawamu, hai orang-orang

Benyamin! Tinggalkan Yerusalem!
Bunyikan tanda bahaya di Tekoa;
naikkanlah asap sebagai tanda di
Bet-Kerem! Peringatkanlah setiap orang
bahwa bala tentara yang kuat dari
utara sedang dalam perjalanan hendak
membinasakan bangsa ini!

2 Yerusalem, Putri Sion yang cantik dan
lembut, akan Kuhancurkan.

3 Gembala-gembala yang jahat
akan mengelilinginya. Mereka akan
mendirikan kemah-kemah di sekitar
kota itu dan membagi-bagi padang
rumputnya untuk domba-domba
mereka.

4 'Siapkanlah perang melawan dia!' kata
mereka. 'Marilah kita menyerang pada
tengah hari! Tetapi sayang, senja telah
tiba.
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5 Ayo, marilah kita menyerang pada

malam hari dan menghancurkan
kubu-kubunya!'"

6 Karena TUHAN semesta alam telah
berfirman kepada mereka, "Tebanglah
pohon-pohonnya untuk dijadikan
pendobrak! Runtuhkanlah tembok-
tembok Yerusalem! Inilah kota yang
harus dihukum karena ia sama sekali
jahat.

7 Ia memancarkan kejahatan seperti
mata air! Jalan-jalannya penuh dengan
kekerasan; penyakit dan boroknya selalu
ada di depan mata-Ku.

8 "Inilah peringatan yang terakhir
bagimu, hai Yerusalem. Jika engkau
tidak mau mendengarkan, maka engkau
akan Kutinggalkan dan negerimu
akan Kujadikan padang gurun yang
tidak dapat didiami orang. Aku akan
mengosongkan negerimu.

9 Malapetaka demi malapetaka akan
menimpa engkau. Bahkan sedikit
yang masih tertinggal di Israel akan
dipetik lagi." Demikianlah firman
TUHAN semesta alam. "Karena
sebagaimana seorang pemetik buah
anggur memeriksa setiap pohon untuk
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memetik buah yang tertinggal, demikian
jugalah sisa umat-Ku akan dihancurkan."

10 Tetapi siapakah yang mau
mendengarkan peringatan TUHAN
yang kusampaikan? Mereka menutup
telinga dan tidak mau mendengar.
Firman Allah merupakan tegoran bagi
mereka; mereka sama sekali tidak
menyukainya.

11 Karena semua ini aku penuh dengan
murka Allah terhadap mereka. Aku
sudah tidak dapat menahannya lagi.
"Aku akan mencurahkannya ke atas
Yerusalem, bahkan ke atas anak-anak
yang sedang bermain-main di jalan, ke
atas kumpulan anak muda, ke atas para
suami dan para istri, dan ke atas para
kakek dan para nenek.

12 Musuh-musuh mereka akan berdiam
di dalam rumah mereka dan merampas
ladang dan istri mereka. Karena Aku
akan menghukum orang-orang negeri
ini." Demikianlah firman TUHAN.

13 "Mereka penipu dan pendusta, dari
yang kecil sampai kepada yang besar! Ya,
bahkan nabi-nabi dan imam-imam-Ku
juga demikian!
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14 Mereka meremehkan luka-luka yang

diderita umat-Ku. Mereka berkata,
'Damai sejahtera! Damai sejahtera!'
padahal perang sedang berkecamuk.

15 Apakah umat-Ku merasa malu ketika
mereka menyembah berhala? Sama
sekali tidak! Karena itu, mereka akan
terkapar di antara yang rebah. Mereka
akan mati karena murka-Ku."

16 Namun TUHAN masih menganjurkan
kepada mereka begini, "Tanyakanlah di
mana letaknya jalan yang baik, jalan
kesalehan yang dulu biasa kamu jalani.
Berjalanlah di situ, maka kamu akan
menemukan perhentian bagi jiwamu.
Tetapi kamu menyahut, 'Tidak, itu bukan
jalan yang kami kehendaki!'

17 Aku mengangkat penjaga-penjaga
atas kamu yang memperingatkan
kamu begini, 'Perhatikanlah bunyi
trompet! Bunyi itu akan memberitahu
kamu bila kesusahan datang.' Tetapi
kamu berkata, 'Tidak! Kami tidak mau
memperhatikannya!'

18 "Jadi, inilah ketetapan-Ku terhadap
umat-Ku: Dengarkanlah, hai negeri-
negeri yang jauh! Dengarkanlah, hai
umat-Ku di Yerusalem! Dengarkanlah,
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hai seluruh bumi! Aku akan
mendatangkan malapetaka ke atas
bangsa ini sebagai akibat dosa mereka,
karena mereka tidak mau mendengarkan
Aku. Mereka menolak hukum-hukum-Ku.

19 (6-18)
20 Sekarang sudah tidak ada gunanya

membakar kemenyan wangi dari Syeba
di hadapan-Ku dan membawa tebu yang
baik dari negeri yang jauh! Simpan
sajalah semua benda yang mahal itu!
Aku tidak dapat menerimanya karena
persembahan-persembahanmu itu tidak
harum bagi-Ku.

21 Aku akan menaruh penghalang
di jalan umat-Ku; bapak-bapak dan
anak-anak laki-laki akan kecewa;
tetangga-tetangga dan teman-teman
akan rebah binasa bersama-sama."

22 TUHAN berfirman, "Lihatlah, bala
tentara sedang bergerak maju dari
utara -- suatu bangsa yang besar
akan menyerbu kamu. Mereka bangsa
yang bengis dan tidak mengenal belas
kasihan. Mereka bersenjata lengkap
dan berkuda, siap untuk berperang.
Bala tentara mereka seperti laut yang
gemuruh."
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23 (6-22)
24 Kita telah mendengar kemasyhuran

bala tentara mereka dan kita menjadi
lemah karena ketakutan. Ketakutan dan
kesakitan telah mencekam kita seperti
perempuan yang sedang melahirkan.

25 Janganlah pergi ke ladang! Janganlah
berada di jalan! Karena musuh ada di
mana-mana, siap untuk membunuh.

26 Hai Yerusalem, kota kebanggaan
bangsaku, kenakanlah pakaian
berkabung dan berguling-gulinglah di
dalam abu dan merataplah seolah-olah
engkau meratapi kematian anak yang
tunggal. Karena dengan tiba-tiba bala
tentara musuh akan menyerang dan
membinasakan engkau.

27 "Yeremia, Aku telah menjadikan
engkau penguji supaya engkau menguji
umat-Ku ini dan menentukan nilai
mereka. Dengarkan pembicaraan
mereka dan perhatikan perbuatan
mereka.

28 Bukankah mereka pemberontak yang
paling jahat, penuh dengan kata-kata
fitnah terhadap TUHAN? Mereka kurang
ajar, keras, dan kejam. Mereka adalah
tembaga dan besi semata-mata.
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29 Puputan menghembus dengan

kerasnya dan api menjadi semakin
panas, tetapi api itu tidak akan dapat
memurnikan mereka karena di dalam
mereka tidak ada yang murni. Untuk
apa usaha ini dilanjutkan? Semuanya
hanyalah timah hitam, tembaga, dan
besi. Tidak peduli betapapun panasnya
api, mereka akan terus juga dengan cara
hidup mereka yang jahat.

30 Aku harus menandai mereka dengan
sebutan 'Perak palsu yang disingkirkan',
karena Aku telah menolak mereka."

7
1 KEMUDIAN TUHAN berfirman
kepada Yeremia,

2 "Pergilah ke pintu masuk Bait
TUHAN dan sampaikan pesan ini: Hai
Yehuda, dengarkanlah firman TUHAN.
Dengarkanlah, hai kamu sekalian yang
berbakti di tempat ini.

3 TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman, 'Sekarang pun, jikalau kamu
mau meninggalkan cara hidupmu yang
jahat, Aku akan membiarkan kamu diam
di negerimu sendiri.

4 Tetapi janganlah tertipu oleh orang-
orang yang menyampaikan dusta
kepadamu bahwa Allah tidak mungkin
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membiarkan Yerusalem dihancurkan,
karena Bait TUHAN ada di situ.

5 Sesungguhnya, apabila kamu mau
menghentikan pikiran dan perbuatanmu
yang jahat, mau bertindak adil terhadap
orang-orang lain,

6 tidak lagi memeras anak yatim,
janda, dan orang asing, tidak lagi suka
membunuh, dan mau meninggalkan
segala berhala yang sekarang kamu
sembah itu yang mendatangkan celaka
ke atas dirimu sendiri,

7 maka barulah Aku akan membiarkan
kamu diam di tanah ini, tanah yang telah
Kuberikan kepada nenek moyangmu,
untuk selama-lamanya.

8 "Apakah kamu kira bahwa karena Bait
Allah ada di sini, kamu tidak akan pernah
menderita? Janganlah membohongi diri
sendiri!

9 Apakah kamu kira kamu boleh
mencuri, membunuh, berzinah,
bersumpah palsu, dan menyembah Baal
dan semua allahmu yang baru itu,

10 lalu datang ke mari, berdiri di
hadirat-Ku di dalam Bait-Ku dan berkata,
'Kita selamat!' -- untuk kemudian
melakukan kejahatan-kejahatan itu lagi?
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11 Apakah Bait-Ku hanya sekadar

sarang perampok dalam pandanganmu?
Karena Aku melihat segala kejahatan
yang terjadi di sini.

12 "Pergilah ke Silo, kota yang mula-
mula Kumuliakan dengan nama-Ku,
dan lihatlah apa yang telah Kulakukan
terhadap kota itu karena segala
kejahatan yang dilakukan oleh umat-Ku
Israel.

13 Dan sekarang, Aku akan mengambil
tindakan yang sama di sini karena segala
kejahatan yang telah kamu lakukan.
Berkali-kali Aku berbicara kepadamu
mengenai hal ini. Pagi-pagi sekali Aku
sudah memanggil-manggil, tetapi kamu
tidak mau mendengar atau menjawab.
Ya, Aku akan menghancurkan Bait
ini, seperti yang Kulakukan di Silo --
Bait yang disebut dengan nama-Ku,
yang kamu andalkan untuk mendapat
pertolongan, tempat yang telah
Kuberikan kepadamu dan kepada
nenek moyangmu." Demikianlah firman
TUHAN.

14 (7-13)
15 "Aku akan mengusir kamu ke

tempat pembuangan sama seperti
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yang telah Kulakukan terhadap
saudara-saudaramu, keturunan Efraim.

16 "Jangan lagi berdoa untuk orang-
orang ini, hai Yeremia. Janganlah
meratap untuk mereka atau berdoa
atau memohon supaya Aku menolong
mereka, karena Aku tidak akan mau
mendengarkan.

17 Tidakkah engkau melihat apa yang
dilakukan mereka di kota-kota Yehuda
dan di jalan-jalan Yerusalem?

18 Jangan heran kalau murka-Ku
berkobar-kobar. Perhatikan bagaimana
anak-anak mengumpulkan kayu bakar
dan bapak-bapak membuat api, dan
ibu-ibu mengolah adonan dan membuat
kue untuk dipersembahkan kepada 'Ratu
Surga' dan berhala-berhala mereka
yang lain. Mereka bermaksud menyakiti
hati-Ku.

19 Tetapi, Akukah yang sedang mereka
sakiti?" tanya TUHAN. Sesungguhnya
mereka menyakiti diri sendiri dan
mendatangkan malu bagi diri sendiri.

20 Karena itu, Tuhan ALLAH berfirman,
"Aku akan mencurahkan amarah-Ku,
ya, murka-Ku ke atas tempat ini --
orang, binatang, pohon-pohonan, dan
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tanam-tanaman akan dimakan habis
oleh api kemarahan-Ku yang tidak
terpadamkan."

21 TUHAN semesta alam, Allah
Israel, berfirman, "Jauhkan segala
persembahan dan kurban bakaranmu!

22 Bukan persembahan dan kurban
bakaran yang Kuingini dari nenek
moyangmu, ketika Aku menuntun
mereka keluar dari Mesir. Bukan itu
tujuan perintah-Ku.

23 Tetapi yang Kukatakan kepada
mereka ialah: Taatilah Aku, maka Aku
akan menjadi Allahmu dan kamu akan
menjadi umat-Ku. Lakukanlah apa yang
Kukatakan, maka segala sesuatu akan
menjadi baik dan beres!

24 "Tetapi mereka tidak mau
mendengarkan; mereka terus saja
berbuat sesuka hati, menuruti pikiran
mereka yang degil dan jahat. Mereka
makin mundur, bukannya makin baik.

25 Sejak nenek moyangmu
meninggalkan Mesir sampai sekarang
Aku terus-menerus mengutus nabi-
nabi-Ku kepada mereka, dari hari ke
hari.
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26 Tetapi mereka tidak mau

memperhatikan nabi-nabi itu,
mendengarkan pun tidak. Mereka
keras hati, degil, dan suka memberontak
-- bahkan lebih jahat daripada nenek
moyang mereka.

27 "Katakan kepada mereka segala
sesuatu yang akan Kulakukan terhadap
mereka, tetapi jangan harap mereka
akan mendengarkan. Serukanlah
peringatan-peringatanmu, tetapi jangan
harap mereka akan memperhatikan.

28 Katakan kepada mereka: Inilah
bangsa yang tidak mau menaati TUHAN,
Allahnya, dan tidak mau diajar. Mereka
terus hidup dalam kebohongan."

29 Hai Yerusalem, cukurlah rambutmu
dengan rasa malu dan merataplah
sendiri di atas gunung-gunung karena
TUHAN telah meninggalkan bangsa yang
dimurkai-Nya ini."

30 "Karena orang Yehuda telah berdosa
di depan mata-Ku." Demikianlah firman
TUHAN. "Mereka telah mencemarkan
Bait-Ku dengan mendirikan berhala
mereka di dalamnya.

31 Mereka telah mendirikan mezbah
yang disebut Tofet di Lembah Ben-
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Hinom, untuk membakar anak-anak
mereka -- laki-laki dan perempuan --
sebagai persembahan kepada allah-allah
mereka. Sungguh suatu perbuatan
yang sangat keji, yang tidak pernah
terlintas dalam pikiran-Ku, apalagi untuk
memerintahkannya supaya dilakukan.

32 Saatnya akan tiba," firman TUHAN,
"nama lembah itu akan diganti dari
'Tofet' atau 'Lembah Ben-Hinom' menjadi
'Lembah Pembunuhan'; karena orang
yang terbunuh akan begitu banyak
sehingga tidak ada cukup tempat untuk
tanah pekuburan. Maka mayat-mayat
mereka akan dilemparkan orang ke
lembah itu.

33 Mayat-mayat umat-Ku akan menjadi
makanan burung dan binatang, dan
tidak akan ada orang yang tertinggal
untuk mengusir mereka.

34 Aku akan mengakhiri nyanyian
gembira dan tawa ria di jalan-jalan
Yerusalem dan di kota-kota Yehuda,
dan juga suara sukacita pengantin
laki-laki dan pengantin perempuan.
Karena negeri itu akan menjadi tempat
yang tandus dan sunyi sepi tidak
berpenghuni."
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8
1 KEMUDIAN TUHAN berfirman,
"Musuh akan membongkar makam-

makam para raja dan para pemimpin
Yehuda, makam-makam para imam
dan para nabi, dan makam-makam
penduduk.

2 Tulang-tulang mereka akan
dikeluarkan dan diserakkan di
tanah di hadapan matahari, bulan, dan
bintang-bintang, allah-allah umat-Ku
yang dikasihi mereka dan disembah
mereka. Tulang-tulang mereka tidak
akan dikumpulkan kembali ataupun
dikuburkan, melainkan akan dibiarkan
berserakan seperti pupuk di ladang.

3 Dan orang-orang yang masih hidup
dari bangsa yang jahat ini akan lebih suka
mati daripada hidup di tempat-tempat
di mana Aku akan mencerai-beraikan
mereka." Demikianlah firman TUHAN
semesta alam.

4 "Sampaikan kepada mereka firman
TUHAN ini: Apabila seseorang jatuh,
ia bangun kembali; apabila ia salah
jalan dan menyadari kesalahannya,
ia berusaha untuk kembali ke jalan
yang benar. Tetapi orang-orang ini
terus-menerus mengikuti jalan mereka
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yang jahat, walaupun Aku telah
memperingatkan mereka.

5 (8-4)
6 Aku telah mendengarkan percakapan

mereka dan apakah yang Kudengar?
Adakah orang yang menyesali dosanya?
Adakah orang yang berkata, 'Alangkah
jahatnya perbuatan yang telah
kulakukan!'? Tidak ada, semua orang
bergegas-gegas ke jalan dosa secepat
kuda berlari ke medan perang.

7 Burung ranggung mengetahui saatnya
ia harus berpindah, demikian juga
burung tekukur, burung layang-layang,
dan burung bangau. Mereka semua
kembali pada masa yang sudah
ditentukan Allah setiap tahunnya,
tetapi tidak demikian halnya dengan
umat-Ku. Mereka tidak mau menerima
hukum-hukum TUHAN.

8 "Bagaimana kamu dapat berkata,
'Kami mengerti hukum-hukum
TUHAN,' padahal guru-gurumu
telah menyelewengkannya sehingga
mempunyai arti yang tidak pernah
Kumaksudkan?

9 Guru-gurumu yang bijaksana itu
akan dipermalukan dan dibuang karena
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mereka telah menolak firman TUHAN.
Jadi, benarkah mereka bijaksana?

10 Aku akan menyerahkan istri-istri
mereka dan ladang-ladang mereka
kepada orang lain; karena mereka
semua, besar maupun kecil, nabi
maupun imam, mempunyai satu maksud
yang sama, yaitu memperoleh apa yang
bukan milik mereka -- dengan cara
menipu.

11 Mereka memberi obat-obat yang
tidak berguna untuk luka-luka parah
umat-Ku. Mereka menjamin bahwa
segala sesuatu pasti beres, padahal
tidak demikian halnya!

12 Apakah mereka merasa malu
karena mereka telah menyembah
berhala? Sama sekali tidak! Itulah
sebabnya Aku akan membuat mereka
terkapar di antara yang rebah. Aku
akan mendatangkan kematian ke atas
mereka." Demikianlah firman TUHAN.

13 "Buah ara dan buah anggur mereka
akan menghilang, pohon buah-buahan
mereka akan mati, dan semua kebaikan
yang telah Kusiapkan untuk mereka
akan segera lenyap.
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14 "Maka orang akan berkata, 'Mengapa

kita menunggu di sini untuk mati? Ayo,
marilah kita pergi ke kota-kota yang
berkubu dan binasa di sana. Karena
TUHAN, Allah kita, telah menetapkan
kebinasaan kita dan telah memberi kita
secangkir racun untuk diminum karena
dosa-dosa kita.

15 Kita mengharapkan damai, tetapi
damai tidak kunjung datang; kita
mencari kesembuhan, tetapi yang ada
hanyalah kengerian.'

16 "Hiruk-pikuk peperangan bergema
dari perbatasan Dan di sebelah
utara. Seluruh negeri gemetar karena
kedatangan bala tentara musuh yang
mengerikan dan sedang memakan habis
negeri dengan segala isinya -- baik
kota-kota maupun penduduknya.

17 Karena Aku akan mendatangkan
pasukan-pasukan musuh di antara kamu
seperti ular-ular berbisa yang tidak
mempan mantera. Apa pun yang kamu
lakukan, mereka tetap akan menggigit
kamu dan kamu akan mati." Demikianlah
firman TUHAN.

18 Kesedihanku tidak terobati; hatiku
hancur.
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19 Dengarkanlah suara tangisan umatku

di seluruh negeri. "Di manakah TUHAN?"
tanya mereka. "Apakah Allah telah
meninggalkan kita?" "Ah, mengapa
mereka membangkitkan murka-Ku
dengan menyembah patung-patung
pahatan dan berhala-berhala asing itu
yang jahat dalam pandangan-Ku?" sahut
TUHAN.

20 "Musim panen sudah lewat; musim
kemarau sudah berakhir, tetapi kita
belum juga diselamatkan."

21 Aku menangis karena luka umatku.
Aku berdiri tertegun, berdiam diri, dan
tidak dapat berkata-kata karena sedih.

22 Tidak adakah obat di Gilead? Tidak
adakah tabib di sana? Mengapa tidak
ada kesembuhan bagi luka umatku?

9
1 SEANDAINYA mataku adalah
sumber air, maka aku akan

mengalirkan air mata terus-menerus.
Siang malam aku akan tersedu-sedu
menangisi orang-orang yang terbunuh di
antara bangsaku.

2 Ah, seandainya aku mempunyai
sebuah gubuk tempat menginap di
padang gurun, maka aku akan pergi
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meninggalkan bangsaku karena mereka
semua adalah pezinah dan pengkhianat.

3 "Mereka melenturkan lidah seperti
melenturkan busur, untuk menembakkan
anak-anak panah kedustaan. Mereka
tidak peduli akan kebenaran; kejahatan
mereka merajalela. Mereka tidak
mempedulikan Aku." (Demikianlah
firman TUHAN).

4 Hati-hati terhadap sesamamu! Hati-
hatilah terhadap saudaramu! Semua
orang berbuat curang seorang terhadap
yang lain, dan menyebarkan fitnah.

5 Dengan lidah yang terlatih mereka
saling membohongi dan menipu; tidak
jemu-jemunya mereka berbuat dosa.

6 "Mereka menumpuk kejahatan di atas
kejahatan, dusta di atas dusta, dan sama
sekali tidak mau datang kepada-Ku."
Demikianlah firman TUHAN.

7 "Karena itu, beginilah firman
TUHAN semesta alam: Lihatlah, Aku
akan melebur mereka dalam kancah
penderitaan. Aku akan memurnikan dan
menguji mereka seperti logam. Apa lagi
yang dapat Kulakukan terhadap mereka?

8 Karena lidah mereka mengandung
dusta seperti anak panah beracun.
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Mereka berbicara manis kepada
sesamanya sementara membuat
rencana untuk membunuh mereka.

9 Bukankah sudah sepatutnya Aku
menghukum mereka untuk hal-hal
seperti itu?" Demikianlah firman TUHAN.
"Bukankah sudah sepatutnya Aku
membalas dendam terhadap bangsa
yang seperti itu?"

10 Aku tersedu-sedu menangisi gunung-
gunung dan padang-padang rumput
mereka karena semuanya sudah menjadi
tandus dan gersang, tidak didiami orang.
Suara ternak sudah tidak terdengar lagi;
burung-burung dan binatang-binatang
buas sudah tidak ada lagi. Semuanya
sudah melarikan diri.

11 "Dan Aku akan mengubah Yerusalem
menjadi tumpukan puing, tempat
serigala berkeliaran. Kota-kota
Yehuda akan menjadi sunyi sepi tidak
berpenghuni."

12 Siapakah yang cukup bijaksana untuk
memahami semua ini? Di manakah
utusan Allah untuk menjelaskannya?
Mengapa negeri ini telah menjadi tandus
seperti padang gurun sehingga tidak ada
orang yang berani melintasinya?
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13 TUHAN berfirman, "Karena umat-Ku

telah meninggalkan perintah-perintah-
Ku dan tidak menaati hukum-hukum-Ku,

14 melainkan sebaliknya, mereka telah
melakukan apa saja yang dikehendaki
mereka dan mereka menyembah
berhala-berhala Baal seperti yang
diajarkan oleh nenek moyang mereka."

15 Karena itu, inilah yang dikatakan
oleh TUHAN semesta alam, Allah Israel,
"Lihatlah, Aku akan memberi mereka
makanan pahit dan minuman beracun.

16 Mereka akan Kuserakkan ke seluruh
dunia dan mereka akan menjadi orang
asing di negeri jauh. Bahkan di sana
pun pedang kehancuran akan mengejar
mereka sampai Aku telah membinasakan
mereka sama sekali."

17 TUHAN semesta alam berfirman,
"Panggillah perempuan-perempuan
peratap! Lekas! Mulailah menangis!
Biarlah air mata mengalir dari matamu.

18 (9-17)
19 Dengarlah Yerusalem meratap karena

putus asa. 'Kita binasa! Malapetaka telah
menimpa kita! Kita harus meninggalkan
negeri kita karena rumah-rumah kita
sudah hancur.'
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20 Dengarkanlah firman TUHAN, hai

perempuan-perempuan yang meratap.
Ajarilah anak-anak perempuanmu
untuk meratap, dan juga tetangga-
tetanggamu.

21 Karena kematian telah menyelinap
masuk ke dalam rumahmu melalui
jendela. Ia telah membunuh anak-anak
kesayanganmu. Tidak ada lagi anak-anak
yang bermain-main di jalan; anak-anak
muda tidak lagi berkumpul di lapangan.

22 "Katakan kepada mereka bahwa
beginilah firman TUHAN: Mayat-mayat
akan berserakan di ladang-ladang
seperti pupuk, seperti berkas-berkas
gandum di belakang penuai, dan tidak
ada orang yang akan menguburkan
mereka."

23 TUHAN berfirman, "Orang
bijaksana janganlah menyombongkan
kebijaksanaannya, orang perkasa
janganlah menyombongkan
keperkasaannya, dan orang
kaya janganlah menyombongkan
kekayaannya.

24 Biarlah mereka bermegah hanya
karena hal ini: Bahwa mereka benar-
benar mengenal Aku, dan mengerti
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bahwa Aku adalah TUHAN yang adil dan
benar, yang selalu menyatakan kasih
setia; karena itulah sifat-sifat yang
Kusukai." Demikianlah firman TUHAN.

25 "Lihat, akan datang saatnya," firman
TUHAN, "bahwa Aku akan menghukum
semua orang yang disunat secara
jasmani tetapi tidak secara rohani --
yaitu orang Mesir, orang Edom, orang
Amon, orang Moab, orang Arab, dan
ya, bahkan kamu orang Yehuda juga.
Sesungguhnya, jikalau kamu tidak
menyunatkan hatimu dengan mengasihi
Aku, sunatmu tidak ada bedanya dengan
upacara yang dilakukan oleh orang
kafir."

26 (9-25)

10
1 DENGARKANLAH firman TUHAN
ini, hai Israel:

2 "Janganlah berlaku seperti orang-
orang yang membuat ramalan bintang,
yang berusaha membaca nasib dan masa
depan mereka dalam bintang-bintang
dan tanda-tanda di langit! Janganlah
gentar akan ramalan-ramalan mereka
karena semua itu dusta semata-mata.
Perbuatan mereka sia-sia dan bodoh.
Mereka menebang pohon, lalu tukang
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pahat mengukirnya menjadi patung
berhala

3 (10-2)
4 dan menghiasnya dengan emas serta

perak. Mereka menegakkannya dengan
palu dan paku supaya patung itu jangan
jatuh.

5 Dengan demikian berdirilah allah
mereka seperti orang-orangan di ladang!
Patung itu tidak berbicara dan harus
diangkut karena tidak dapat berjalan.
Janganlah takut kepada allah yang
semacam itu karena ia tidak dapat
mencelakakan atau menolong atau
berbuat baik kepadamu."

6 Ya TUHAN, tidak ada allah lain yang
seperti Engkau. Engkau mahabesar dan
nama-Mu penuh kuasa.

7 Siapakah yang tidak akan takut
kepada-Mu, ya Raja segala bangsa?
Hanya Engkaulah yang layak memiliki
gelar ini! Di antara semua orang
bijaksana di atas bumi dan di dalam
semua kerajaan di dunia tidak ada yang
seperti Engkau.

8 Di antara orang-orang yang
menyembah berhala, yang paling
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bijaksana pun sama sekali bodoh dan
dungu.

9 Mereka membawa perak kepingan
dari Tarsis dan emas dari Ufas, dan
memberikannya kepada pandai emas
untuk dijadikan berhala-berhala mereka.
Kemudian mereka mendandani berhala-
berhala itu dengan jubah kerajaan
berwarna ungu buatan penjahit-penjahit
yang mahir.

10 Tetapi TUHANlah satu-satunya Allah
yang benar, Allah yang hidup, Raja
yang kekal. Seluruh bumi akan gemetar
karena murka-Nya; bangsa-bangsa tidak
akan tahan terhadap kemarahan-Nya.

11 Katakanlah ini kepada orang-orang
yang menyembah allah-allah lain, "Apa
yang kamu sebut allah-allahmu, yang
tidak menjadikan langit dan bumi, akan
lenyap dari permukaan bumi."

12 Tetapi Allah kami menjadikan bumi
dengan kuasa-Nya dan mengokohkan
dunia dengan kebijaksanaan-Nya. Ia
membentangkan langit dengan akal
budi-Nya (serta menggantungkan
bintang-bintang di angkasa).

13 Suara-Nyalah yang bergema dari
dalam awan badai yang mengguntur.
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Ia membuat kabut naik dari bumi,
Ia membuat kilat dan menurunkan
hujan, dan dari perbendaharaan-Nya Ia
mendatangkan angin.

14 Tetapi orang-orang bodoh yang
tidak mengenal Allah sujud menyembah
berhala-berhala mereka. Keadaan
mereka sangat memalukan karena
allah-allah buatan mereka itu allah-allah
palsu yang tidak bernyawa dan tidak
mempunyai kuasa di dalamnya.

15 Semua itu tidak berguna dan bodoh.
Mereka akan dihancurkan pada waktu
pembuat-pembuatnya binasa.

16 Tetapi Allah Yakub tidak seperti
berhala-berhala yang bodoh itu. Ia
adalah Pencipta segala sesuatu, dan
Israel adalah bangsa pilihan-Nya.
Nama-Nya ialah TUHAN Semesta Alam.

17 "Berkemas-kemaslah," firman
TUHAN. "Bersiap-siaplah sekarang untuk
berangkat; pengepungan akan segera
dimulai.

18 Karena dengan tiba-tiba Aku akan
melemparkan kamu dari negeri ini dan
mencurahkan kesusahan besar ke atas
kamu. Akhirnya kamu akan merasakan
juga murka-Ku."
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19 Parah benar lukaku. Kesedihanku

amat sangat. Penyakitku tidak
tersembuhkan, dan aku harus
menanggungnya.

20 Rumahku sudah tidak ada. Anak-
anakku telah dibawa orang dan aku tidak
akan bertemu lagi dengan mereka. Tidak
ada lagi orang yang dapat membantu
aku mendirikan kembali rumahku.

21 Gembala-gembala umatku telah
kehilangan akal; mereka tidak lagi
mengikut TUHAN dan tidak lagi
menanyakan kehendak-Nya. Karena itu,
mereka binasa dan kawanan domba
mereka tercerai-berai.

22 Dengarlah suara dahsyat dari bala
tentara besar yang datang dari utara!
Kota-kota Yehuda akan menjadi sarang
serigala.

23 Ya TUHAN, hamba tahu manusia tidak
berkuasa untuk mengatur hidupnya dan
menentukan langkah-langkahnya.

24 Karena itu, hajarlah hamba, ya
TUHAN; tetapi bersikaplah lemah
lembut. Janganlah melakukannya dalam
murka-Mu, supaya hamba tidak binasa.

25 Curahkanlah murka-Mu ke atas
bangsa-bangsa yang tidak taat kepada-
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Mu karena mereka telah membinasakan
Israel dan telah menjadikan seluruh
negeri ini puing-puing dan tanah yang
tandus.

11
1 KEMUDIAN TUHAN berfirman
lagi kepada Yeremia, "Peringatkan

orang-orang Yehuda dan segenap
penduduk Yerusalem bahwa Aku telah
membuat perjanjian dengan nenek
moyang mereka -- dan terkutuklah
orang yang tidak mempedulikannya!

2 (11-1)
3 (11-1)
4 Karena pada waktu Aku membawa

mereka keluar dari perbudakan di
Mesir, Aku memberitahu mereka bahwa
apabila mereka mau menaati Aku dan
melakukan apa pun yang Kuperintahkan
kepada mereka, maka mereka dan
semua anak mereka akan menjadi
milik-Ku dan Aku akan menjadi Allah
mereka.

5 Dan sekarang, Israel, taatilah Aku,"
demikianlah firman TUHAN, "supaya
Aku dapat menggenapi janji-Ku, yang
telah Kukatakan dengan sumpah kepada
nenek moyangmu -- bahwa Aku akan
memberikan kepada mereka negeri yang
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'limpah dengan susu dan madu' -- yaitu
negeri yang kamu diami sekarang ini."
Lalu aku menyahut, "Jadilah demikian,
ya TUHAN!"

6 Kemudian TUHAN berfirman,
"Umumkan perkataan-Ku ini di kota-kota
Yehuda dan di jalan-jalan Yerusalem:
Ingatlah akan perjanjian yang dibuat
oleh nenek moyangmu dengan Allah,
dan taatilah segala persyaratan yang
tercantum di dalamnya.

7 Karena dengan sungguh-sungguh
Aku berkata kepada nenek moyangmu,
ketika Aku membawa mereka keluar
dari Mesir, dan Aku terus-menerus
mengingatkannya sampai pada hari ini,
'Taatilah setiap perintah-Ku!'

8 Tetapi nenek moyangmu tidak
melakukannya. Mendengarkan pun
mereka tidak mau. Masing-masing
mengikuti keinginan hatinya yang degil
dan jahat. Karena mereka tidak mau
taat, Aku menimpakan ke atas mereka
segala malapetaka yang tercantum
dalam perjanjian itu."

9 Sekali lagi TUHAN berfirman
kepadaku, "Aku telah mengetahui
adanya permufakatan jahat untuk
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melawan Aku di antara orang-orang
Yehuda dan orang-orang Yerusalem.

10 Mereka telah kembali kepada
dosa-dosa nenek moyang mereka yang
dulu tidak mau mendengarkan Aku
dan yang menyembah berhala. Mereka
telah mengingkari dan membatalkan
perjanjian yang telah Kuadakan dengan
nenek moyang mereka.

11 Karena itu, beginilah firman TUHAN:
Aku akan menimpakan malapetaka ke
atas mereka dan mereka tidak akan
luput. Walaupun mereka berseru-seru
minta belas kasihan, Aku tidak akan
mendengarkan permohonan mereka.

12 Kemudian mereka akan berseru
kepada segala berhala mereka dan
membakar kemenyan di hadapannya,
tetapi semua itu tidak dapat melepaskan
mereka dari kesengsaraan dan
kesesakan mereka.

13 Hai umat-Ku, kamu mempunyai
allah-allah yang sama banyaknya dengan
jumlah kota-kotamu. Di setiap jalan
di Yerusalem ada mezbah yang kamu
dirikan untuk membakar kemenyan bagi
Baal.
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14 "Karena itu, Yeremia, jangan lagi

berdoa untuk bangsa ini, atau meratap,
atau memohon untuk mereka; karena
Aku tidak akan mendengarkan apabila
akhirnya mereka putus asa dan meminta
pertolongan-Ku.

15 Apakah umat-Ku yang Kukasihi masih
juga mempunyai hak untuk datang ke
dalam Bait-Ku? Bukankah mereka tidak
setia dan menyembah allah-allah lain?
Apakah janji-janji serta kurban-kurban
dapat menghindarkan hukuman yang
akan ditimpakan ke atas mereka, dan
dapat memberi mereka hidup serta
sukacita lagi?"

16 Dulu TUHAN menamakan kamu
pohon zaitun-Nya yang subur, elok
dipandang mata dan berbuah lebat.
Tetapi sekarang Ia telah mendatangkan
kemarahan musuh-musuhmu untuk
membakar kamu dan membiarkan kamu
rusak dan hangus.

17 TUHAN semesta alam,
yang menanam pohon itu,
telah memerintahkan untuk
membinasakannya karena Israel
dan Yehuda berbuat jahat; mereka telah
membakar kemenyan kepada Baal.
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18 Kemudian TUHAN memberitahukan

kepadaku semua rencana mereka dan
menunjukkan kepadaku maksud-maksud
jahat mereka.

19 Selama ini aku seperti seekor
domba atau sapi yang sedang dibawa
ke pembantaian. Aku tidak menaruh
curiga sedikit pun terhadap mereka;
aku tidak tahu bahwa mereka berniat
membunuh aku. "Marilah kita binasakan
orang ini bersama segala firman yang
disampaikannya," kata mereka. "Marilah
kita bunuh dia supaya namanya akan
dilupakan orang untuk selama-lamanya."

20 Ya TUHAN semesta alam, Engkaulah
hakim yang adil. Lihatlah hati dan batin
orang-orang itu! Timpakan pembalasan-
Mu ke atas mereka untuk segala sesuatu
yang telah direncanakan mereka! Hamba
mengadu kepada-Mu untuk meminta
keadilan.

21 Dan TUHAN berfirman, "Orang-orang
Kota Anatot akan dihukum karena
mereka telah merencanakan untuk
membunuh engkau. Mereka akan
mengancam dan melarang engkau
bernubuat dalam nama Allah. Karena
itu, pemuda-pemuda mereka akan mati
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di medan perang; anak-anak mereka --
laki-laki dan perempuan -- akan mati
kelaparan.

22 (11-21)
23 Tidak seorang pun dari orang-orang

Anatot yang merencanakan kejahatan itu
akan dibiarkan hidup karena Aku akan
mendatangkan malapetaka yang dahsyat
ke atas mereka. Saat penghukuman
mereka telah tiba."

12
1 YA TUHAN, Engkau selalu
adil terhadap hamba apabila

hamba mengadukan suatu perkara
ke hadapan-Mu. Sekarang izinkanlah
hamba menyampaikan keluhan ini
kepada-Mu: Mengapa orang-orang fasik
begitu makmur hidupnya? Mengapa
orang-orang jahat begitu bahagia?

2 Engkau membuat mereka bertumbuh.
Mereka berakar dan usaha mereka
berkembang. Keuntungan mereka
berlipat-lipat, dan mereka menjadi kaya.
Mereka menyebut-nyebut nama Allah
(dan berkata, "Syukur kepada Allah!"
Padahal hati mereka sama sekali jauh
dari Engkau.

3 Sedangkan mengenai diri hamba
-- Ya TUHAN, Engkau mengenal hati
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hamba -- Engkau tahu betapa hati
hamba merindukan Engkau. (Namun
hamba miskin.) Ya TUHAN, seretlah
mereka seperti domba-domba yang
tidak berdaya, yang dibawa ke tempat
pembantaian. Hakimilah mereka, ya
TUHAN!

4 Berapa lama lagi negeri-Mu harus
menderita semua ini? Rumput di
padang menjadi layu dan kering karena
perbuatan-perbuatan mereka yang
jahat! Binatang-binatang buas dan
burung-burung musnah dan negeri itu
kosong dan sunyi. Walaupun begitu,
orang berkata, "Allah tidak akan
menjatuhkan hukuman ke atas kita. Kita
benar-benar aman!"

5 TUHAN menjawab aku, "Jikalau
berlomba lari dengan orang-orang
biasa saja -- orang-orang Anatot ini
-- engkau sudah kehabisan tenaga,
bagaimana engkau akan berlomba
dengan kuda (atau dengan raja, dengan
para pegawainya, dan dengan semua
imamnya yang jahat)? Jikalau di tempat
yang rata dan aman engkau sudah
terantuk dan jatuh, apalagi di hutan
belukar Sungai Yordan!
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6 Saudara-saudaramu sendiri, kaum

keluargamu, telah menentang engkau.
Mereka telah membuat rencana untuk
menghasut orang banyak supaya
membunuh engkau. Janganlah percaya
kepada mereka, betapapun manisnya
kata-kata mereka."

7 Kemudian TUHAN berfirman, "Aku
telah meninggalkan tempat kediaman-Ku
dan umat-Ku. Aku telah menyerahkan
kekasih-Ku kepada musuh-musuhnya.

8 Umat-Ku mengaum terhadap Aku
seperti seekor singa hutan; karena itu,
Aku membenci mereka.

9 Umat-Ku telah menjadi seperti burung
buas terhadap Aku; karena itu, Aku
akan mendatangkan ke atas mereka
kawanan burung dan binatang buas
untuk memakan daging mayat-mayat
mereka.

10 "Banyak penguasa asing telah
merusak kebun anggur-Ku yang indah
dan menginjak-injak pohon anggurnya.
Mereka telah mengubahnya menjadi
padang gurun yang tandus.

11 Mereka telah menjadikannya
tandus dan sunyi sepi. Aku mendengar
perkabungannya yang memilukan hati.
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Seluruh negeri sunyi sepi dan tidak ada
seorang pun yang peduli.

12 Bala tentara pembinasa meranjah
seluruh negeri melalui bukit-bukit
tandus; pedang TUHAN menghantam
negeri itu dari ujung ke ujung, tidak ada
seorang pun yang dapat lolos.

13 Umat-Ku telah menabur gandum,
tetapi menuai semak duri; mereka telah
bekerja keras, tetapi tidak ada hasilnya.
Mereka akan menuai aib karena murka
TUHAN yang menyala-nyala ditimpakan
ke atas mereka."

14 Inilah firman TUHAN tentang
bangsa-bangsa jahat yang mengganggu
negeri yang diberikan Allah kepada
umat-Nya, Israel: "Lihatlah, Aku
akan menyingkirkan mereka dari
negeri mereka, sama seperti Yehuda
disingkirkan dari negerinya.

15 Tetapi, setelah itu, Aku akan
mengasihani mereka lagi dan membawa
mereka pulang ke negeri mereka sendiri,
masing-masing kepada milik pusakanya.

16 Dan apabila bangsa-bangsa kafir itu
belajar cara hidup umat-Ku dan mereka
mengakui Aku sebagai Allah mereka
-- dan bukan menyembah Baal seperti
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yang diajarkan mereka dulu kepada
umat-Ku -- maka mereka akan dibangun
di antara umat-Ku.

17 Tetapi bangsa yang tidak mau
menaati Aku akan disingkirkan dan
dibinasakan." Demikianlah firman
TUHAN.

13
1 TUHAN berfirman kepadaku,
"Pergi dan belilah sebuah ikat

pinggang lenan, lalu pakailah. Tetapi
janganlah mencucinya -- sekali-kali
janganlah engkau memasukkannya ke
dalam air."

2 Maka aku membeli ikat pinggang, lalu
memakainya.

3 Kemudian TUHAN berfirman lagi
kepadaku,

4 "Bawalah ikat pinggang itu ke Sungai
Efrat dan sembunyikanlah di celah-celah
batu di sana."

5 Aku pun pergi menyembunyikan ikat
pinggang itu seperti yang diperintahkan
TUHAN kepadaku.

6 Beberapa lama setelah itu TUHAN
berfirman, "Pergilah lagi ke Sungai Efrat
dan ambillah ikat pinggang itu."

7 Maka pergilah aku ke Sungai Efrat
dan menggali ikat pinggang itu dari
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tempat aku menyembunyikannya. Tetapi
sekarang ikat pinggang itu sudah lapuk
dan sama sekali tidak berguna.

8 Kemudian TUHAN berfirman, "Semua
ini menggambarkan bagaimana Aku
akan melapukkan kesombongan Yehuda
dan Yerusalem.

9 (13-8)
10 Bangsa yang jahat ini tidak mau

mendengarkan Aku. Mereka mengikuti
keinginan-keinginannya sendiri yang
jahat dan menyembah berhala-berhala.
Karena itu, mereka akan menjadi seperti
ikat pinggang ini, tidak berguna sama
sekali.

11 Sebagaimana ikat pinggang melekat
pada pinggang, demikianlah Yehuda
dan Israel pada mulanya Kulekatkan
kepada-Ku. Mereka umat-Ku, suatu
kehormatan bagi nama-Ku. Tetapi
kemudian mereka tidak mau mendengar
Aku." Demikianlah firman TUHAN.

12 "Katakan kepada mereka bahwa
beginilah TUHAN, Allah Israel berfirman,
'Semua buyungmu akan penuh dengan
air anggur.' Dan mereka akan menjawab,
'Engkau tidak usah memberitahu kami
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karena kami tahu dengan pasti bahwa
kami akan menjadi sangat makmur.'

13 Maka katakan kepada mereka, 'Kamu
salah mengerti, karena sesungguhnya
beginilah firman TUHAN, Allah Israel:
Setiap orang yang hidup di negeri ini
-- dari raja yang menduduki takhta
Daud, para imam, dan para nabi sampai
kepada rakyat jelata -- akan Kupenuhi
dengan kemabukan.

14 Aku akan membenturkan seorang
kepada yang lain sampai hancur, bahkan
ayah-ayah kepada anak-anak mereka.
Aku akan membinasakan mereka tanpa
belas kasihan, tanpa merasa sayang,
dan tanpa ampun.'"

15 Ah, kalau saja kamu tidak
sesombong dan sedegil itu, tentu kamu
mau mendengarkan TUHAN, karena
sesungguhnya Ia telah berfirman.

16 Muliakanlah TUHAN, Allahmu sebelum
terlambat, sebelum Ia menimpakan
kegelapan yang pekat ke atas kamu,
sebelum kamu terantuk dan jatuh di atas
gunung-gunung yang gelap. Kemudian,
apabila kamu mencari terang, yang akan
kamu temukan hanyalah kegelapan yang
mengerikan.
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17 Masih jugakah kamu tidak

mau mendengarkan? Karena
kesombonganmu hatiku akan remuk dan
merana dalam kesunyian. Mataku akan
banjir air mata karena kawanan domba
TUHAN akan diangkut sebagai tawanan.

18 "Katakanlah kepada raja dan ibu
suri begini: Turunlah dari takhtamu
dan duduklah di dalam debu karena
mahkotamu yang mulia sudah dilepaskan
dari kepalamu dan tidak lagi menjadi
milikmu."

19 Kota-kota Tanah Negeb di sebelah
selatan Yerusalem telah tertutup dan
tidak akan ada seorang pun yang
membukanya. Segenap Yehuda telah
digiring sebagai budak.

20 Lihatlah bala tentara datang dari
utara! Di manakah kawanan dombamu,
hai Yerusalem, kawanan dombamu yang
bagus-bagus, yang telah Kuserahkan ke
dalam pemeliharaanmu?

21 Bagaimana perasaanmu pada waktu
Aku menetapkan sekutu-sekutumu
menjadi penguasa atasmu? Bukankah
engkau akan menggeliat kesakitan
seperti seorang perempuan yang
melahirkan?
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22 Dan jika engkau bertanya kepada

dirimu sendiri: Mengapa semua ini
terjadi atas diriku? Maka jawabannya
ialah: Karena besarnya dosa-dosamu.
Itulah sebabnya engkau diperkosa dan
dihancurkan oleh bala tentara yang
datang menyerang.

23 "Dapatkah orang Etiopia mengubah
kulitnya, atau seekor macam tutul
menghilangkan bintik-bintiknya? Mana
mungkin engkau yang biasa berbuat
jahat akan berbuat baik?

24 Karena engkau telah melupakan Aku
dan menaruh harapmu pada allah-allah
palsu, maka Aku akan menyerakkan
engkau seperti sekam yang diserakkan
oleh angin kencang dari padang pasir.
Jadi, inilah nasibmu, bagian yang patut
kauterima, yang sudah Kutakar khusus
untukmu.

25 (13-24)
26 Aku sendiri akan menelanjangi

engkau sehingga engkau benar-benar
dipermalukan.

27 Aku tahu benar akan kemurtadanmu,
ketidaksetiaanmu kepada-Ku, dan
perzinahanmu, yaitu penyembahanmu
kepada berhala-berhala yang menjijikkan
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di padang-padang dan di atas bukit-
bukit. Celakalah engkau, hai Yerusalem!
Berapa lama lagi engkau akan terus
hidup dalam kenajisan?"

14
1 INILAH firman TUHAN kepada
Yeremia mengenai musim kering

yang menimpa Israel:
2 "Yehuda berkabung, pintu-pintu

gerbangnya rebah. (Segala kegiatan
terhenti.) Segenap rakyat merebahkan
diri di tanah dan ratapan yang keras
terdengar di Yerusalem.

3 Para pembesar menyuruh para
pelayan mengambil air dari sumur,
tetapi semua sumur kering sama
sekali. Pelayan-pelayan itu pulang
dengan bingung dan putus asa. Mereka
menudungi kepala mereka karena sedih.

4 Tanah telah menjadi kering dan
retak-retak karena tidak ada hujan; para
petani kecewa dan putus asa. Mereka
juga menudungi kepala mereka karena
sedih.

5 Rusa betina meninggalkan anaknya
yang baru lahir karena tidak ada rumput.

6 Keledai-keledai hutan berdiri di atas
bukit-bukit yang gundul sambil mengap-
mengap seperti serigala kehausan.
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Penglihatan mereka menjadi kabur
karena tidak ada rumput."

7 Ya TUHAN, sungguh besar dosa yang
telah kami lakukan terhadap Engkau,
namun tolonglah kami demi nama
baik-Mu sendiri!

8 Ya Pengharapan Israel, Juruselamat
kami pada masa kesusahan, mengapa
Engkau berlaku seperti orang asing
terhadap kami, seperti orang yang
melewati negeri dan singgah hanya
semalam saja?

9 Mengapa Engkau seperti orang
kebingungan, seperti pahlawan yang
tidak berdaya untuk menolong kami? Ya
TUHAN, Engkau berada di tengah-tengah
kami dan kami disebut dengan nama-
Mu; kami dikenal sebagai umat-Mu. Ya
TUHAN, janganlah Engkau meninggalkan
kami sekarang!

10 Tetapi TUHAN menyahut, "Selama ini
kamu suka mengembara jauh dari Aku
dan tidak berusaha mengikuti jalan-Ku.
Karena itu, Aku tidak lagi senang akan
keadaanmu sebagai umat-Ku. Sekarang
Aku akan mengingat segala kejahatan
yang telah kamu lakukan dan akan
menghukum dosa-dosamu."
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11 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,

"Jangan lagi meminta Aku untuk
memberkati bangsa ini. Jangan lagi
berdoa untuk mereka.

12 Apabila mereka berpuasa, Aku
tidak akan mempedulikannya. Apabila
mereka memberikan persembahan
dan kurban kepada-Ku, Aku tidak
akan menerimanya. Sebaliknya, Aku
akan membinasakan mereka dengan
peperangan, kelaparan, dan penyakit."

13 Lalu aku berkata, "Ya Tuhan
Allah, nabi-nabi mereka mengatakan
bahwa segala sesuatu sudah beres
-- bahwa tidak akan ada peperangan
atau kelaparan. Mereka mengatakan
kepada bangsa ini bahwa Engkau
pasti mendatangkan perdamaian
untuk mereka, bahwa Engkau akan
memberkati mereka."

14 TUHAN menyahut, "Nabi-nabi itu
bernubuat palsu dalam nama-Ku. Aku
tidak mengutus mereka, tidak menyuruh
mereka berbicara, dan tidak memberikan
pesan apa pun kepada mereka. Mereka
bernubuat mengenai penglihatan
palsu dan mengenai wahyu rekaan
mereka sendiri. Mereka memberitakan
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kebohongan yang mereka karang sendiri
dari pikiran mereka yang penuh dengan
dusta.

15 Karena itu, Aku akan menghukum
nabi-nabi palsu ini yang telah berbicara
dalam nama-Ku, padahal Aku tidak
mengutus mereka." Demikianlah
firman TUHAN. "Mereka mengatakan
bahwa tidak akan ada peperangan dan
kelaparan, tetapi sesungguhnya mereka
sendiri akan binasa dalam peperangan
dan kelaparan.

16 Dan bangsa yang mau mendengarkan
nubuat mereka akan menjadi korban
peperangan dan kelaparan. Mayat
mereka akan dilemparkan ke jalan-jalan
di Yerusalem. Tidak akan ada orang
yang menguburkan mereka karena
semua akan mati -- para suami,
para istri, anak-anak laki-laki dan
anak-anak perempuan. Karena Aku
akan mencurahkan hukuman yang
mengerikan ke atas mereka setimpal
dengan dosa-dosa mereka.

17 Karena itu, katakanlah ini kepada
mereka: "Siang malam mataku akan
banjir air mata. Aku tidak dapat
menghentikan tangisku karena umatku
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telah ditembus pedang dan terbaring di
tanah dengan luka yang sangat parah.

18 Jika aku keluar ke padang-padang, di
sana tergeletak mayat orang-orang yang
telah terbunuh oleh pedang; jika aku
masuk ke kota, di jalan-jalan tergeletak
mayat orang-orang yang mati karena
kelaparan dan penyakit. Bahkan para
nabi maupun para imam menjelajahi
negeri asing sebagai orang-orang
buangan."

19 Maka bangsa itu akan berseru, "Ya
TUHAN, apakah Engkau telah menolak
Yehuda sama sekali? Apakah Engkau
membenci Sion (Yerusalem)? Apakah
tidak akan ada perdamaian, bahkan
setelah penghukuman sekalipun?
Tadinya kami mengira bahwa akhirnya
Engkau akan menyembuhkan kami
dan membalut luka kami. Tetapi damai
sejahtera tidak kunjung datang; yang
ada hanyalah kesusahan dan ketakutan
di mana-mana.

20 Ya TUHAN, kami mengakui kejahatan
kami dan kejahatan nenek moyang kami
juga.

21 Demi nama-Mu sendiri, ya TUHAN,
janganlah membenci kami. Janganlah
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merendahkan takhta kemuliaan-Mu
dengan membatalkan janji-Mu untuk
memberkati kami!

22 Dapatkah allah-allah bangsa kafir
mencurahkan hujan? Dapatkah langit
menurunkan hujan lebat dengan
sendirinya? Selain Engkau, ya TUHAN
Allah kami, siapa lagi yang dapat
berbuat demikian? Karena itu, kami
akan menantikan Engkau saja untuk
menolong kami."

15
1 KEMUDIAN TUHAN berfirman
kepadaku, "Walaupun Musa dan

Samuel berdiri di hadapan-Ku dan
memohon untuk bangsa ini, Aku tidak
akan menolong mereka. Usirlah mereka
dari hadapan-Ku! Singkirkan mereka
dari pandangan-Ku!

2 Dan jika mereka berkata kepadamu,
'Tetapi ke manakah kami akan pergi?'
maka jawablah bahwa begini firman
TUHAN: Mereka yang sudah ditentukan
untuk mati pergilah kepada kematian;
yang sudah ditentukan untuk mati oleh
pedang, kepada pedang; yang sudah
ditentukan mati kelaparan, kepada bala
kelaparan; dan yang sudah ditentukan
akan ditawan, kepada penawanan.
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3 Aku akan mendatangkan empat

macam perusak ke atas mereka," firman
TUHAN, "pedang untuk membunuh,
anjing-anjing untuk menyeret-
nyeret, dan burung-burung di udara
serta binatang-binatang buas untuk
menghabiskan apa yang tersisa.

4 Karena segala kejahatan yang telah
dilakukan oleh Manasye putra Hizkia,
raja Yehuda di Yerusalem, Aku akan
menghukum mereka demikian beratnya
sehingga nasib mereka akan mengerikan
bangsa-bangsa di dunia."

5 "Siapakah yang akan merasa kasihan
terhadap engkau, hai Yerusalem?
Siapakah yang akan menangisi engkau?
Bahkan siapakah yang akan singgah
untuk menanyakan kesehatanmu?

6 Engkau telah menolak Aku dan pergi
meninggalkan Aku. Karena itu, Aku akan
mengepalkan tinju-Ku terhadap engkau
dan menghancurkan engkau. Aku sudah
bosan menunda-nunda hukumanmu.

7 Aku akan menampi engkau di pintu
gerbang kota-kotamu dan merampas
segala milik kesayanganmu. Aku akan
menghancurkan umat-Ku sendiri karena
mereka tidak mau meninggalkan cara
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hidup mereka yang jahat dan tidak mau
kembali kepada-Ku.

8 Para janda tidak akan terbilang
jumlahnya; pada tengah hari Aku
akan mendatangkan kematian kepada
para pemuda dan kesedihan kepada
ibu-ibu mereka. Aku akan menimpakan
kesedihan dan ketakutan ke atas mereka
dengan tiba-tiba.

9 Ibu yang mempunyai tujuh anak
laki-laki merana karena semua anaknya
tewas. Baginya matahari telah terbenam
sementara hari masih siang. Ia tidak
mempunyai anak lagi; ia merasa malu.
Mereka yang masih hidup akan mati oleh
pedang." Demikianlah firman TUHAN.

10 Kemudian Yeremia berkata,
"Alangkah sedihnya aku, ya Ibuku.
Betapa baiknya seandainya aku mati
waktu dilahirkan! Karena aku dibenci
orang ke mana pun aku pergi. Aku
bukanlah orang yang mau menagih
utang dan bukan pula orang yang tidak
mau membayar utang, namun mereka
semua mengutuki aku.

11 Ah, biarlah mereka mengutuk! Ya
TUHAN, Engkau tahu betapa hamba telah
memohon kepada-Mu untuk kepentingan
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mereka -- betapa hamba telah memohon
supaya Engkau menyayangkan nyawa
musuh-musuh hamba itu."

12 "Dapatkah orang mematahkan
batang-batang besi atau tembaga dari
utara? Kedegilan bangsa ini pun tidak
dapat dipatahkan. Karena semua dosamu
terhadap-Ku, Aku akan menyerahkan
kekayaan dan harta bendamu sebagai
jarahan kepada musuh-musuhmu.

13 (15-12)
14 Aku akan membiarkan musuh-

musuhmu membawa engkau sebagai
budak ke negeri yang tidak pernah
engkau injak sebelumnya, karena
murka-Ku menyala-nyala seperti api
yang akan menghanguskan engkau."
Demikianlah firman TUHAN.

15 Kemudian Yeremia menyahut, "Ya
TUHAN, Engkau tahu bahwa hamba
menderita demi nama-Mu. Mereka
menganiaya hamba karena hamba
menyampaikan perkataan-Mu kepada
mereka. Jangan biarkan mereka
membunuh hamba! Selamatkanlah
hamba dari cengkeraman mereka, dan
berikan kepada mereka apa yang patut
diterima mereka!
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16 Firman-Mulah yang menghidupi

hamba dan merupakan makanan bagi
jiwa hamba yang lapar. Firman-Mu
menghibur hamba dan menyukakan hati
hamba. Alangkah bangganya hamba
disebut dengan nama-Mu, ya TUHAN,
Allah semesta alam!

17 Hamba tidak pernah ikut berpesta
pora dengan bangsa ini. Hamba duduk
seorang diri karena tangan-Mu menekan
hamba. Amarah hamba meluap melihat
dosa-dosa mereka. Namun demikian,
mengapa Engkau membiarkan hamba
dalam kesulitan hamba? Mengapa
Engkau membiarkan mereka terus
menyakiti hamba? Mengapa Engkau
seperti sungai di pegunungan yang tidak
dapat diandalkan, kadang-kadang banjir
dan kadang-kadang kering sama sekali?"

18 (15-17)
19 TUHAN menyahut, "Hentikanlah

segala omong kosong itu! Apabila
engkau kembali mempercayakan diri
kepada-Ku, dan tidak mengucapkan
kata-kata yang sia-sia, maka Aku
akan membiarkan engkau tetap
menjadi jurubicara-Ku. Engkau harus
mempengaruhi mereka dan bukan
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membiarkan mereka mempengaruhi
engkau!

20 Aku akan menjadikan engkau
bagaikan tembok kota yang tinggi dari
tembaga. Mereka akan memerangi dan
mengepung engkau, tetapi mereka
tidak akan dapat menaklukkan engkau.
Karena Aku akan menyertai engkau dan
menyelamatkan engkau." Demikianlah
firman TUHAN.

21 "Ya, Aku pasti akan menyelamatkan
engkau dari orang-orang jahat ini dan
melepaskan engkau dari cengkeraman
mereka yang lalim."

16
1 PADA kesempatan yang lain lagi
TUHAN berfirman kepadaku,

2 "Jangan mengambil istri dan jangan
mempunyai anak-anak di tempat ini.

3 Karena anak-anak yang dilahirkan di
kota ini, dan juga ayah ibu mereka,

4 akan mati karena berbagai penyakit
yang mengerikan. Tidak ada seorang
pun yang akan berkabung untuk mereka
atau yang akan menguburkan mereka.
Mayat mereka akan tergeletak di tanah
sampai membusuk dan menjadi pupuk.
Mereka akan mati karena peperangan
dan kelaparan, dan mayat-mayat mereka
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akan menjadi makanan burung-burung
dan binatang-binatang buas.

5 Janganlah berkabung atau meratapi
mereka karena Aku telah menarik
kembali perlindungan dan damai
sejahtera-Ku dari mereka, juga kasih
karunia dan belas kasihan-Ku.

6 Orang besar maupun orang
kecil akan mati di negeri ini, dan
tidak ada seorang pun yang akan
menguburkan mereka atau berkabung
untuk mereka. Teman-teman mereka
tidak akan menoreh-noreh diri atau
menggundulkan kepala sebagai tanda
dukacita (sebagaimana kebiasaan orang
kafir).

7 Tidak ada seorang pun yang
akan membawakan makanan
untuk menghibur orang-orang yang
berkabung itu, atau memberi mereka
segelas anggur sebagai pernyataan
belasungkawa atas kematian orang tua
mereka.

8 "Janganlah ikut serta lagi dalam pesta
pora mereka -- makan bersama mereka
pun jangan.

9 Karena TUHAN semesta alam, Allah
Israel, berfirman: Dalam masa hidupmu
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sendiri, di depan matamu, Aku akan
mengakhiri segala tawa ria di negeri
ini, ya, segala nyanyian gembira, pesta
perkawinan, suara sukacita pengantin
laki-laki dan pengantin perempuan.

10 "Apabila engkau memberitahukan
semua hal ini kepada mereka dan
mereka bertanya, 'Mengapa TUHAN telah
menetapkan hal-hal yang mengerikan
seperti itu terhadap kami? Apakah
yang telah kami lakukan sehingga kami
diperlakukan seperti itu? Apakah dosa
kami terhadap TUHAN, Allah kami?'

11 Maka katakan kepada mereka
bahwa inilah jawaban TUHAN: Karena
nenek moyangmu meninggalkan Aku.
Mereka menyembah dan melayani
allah-allah lain. Mereka tidak memegang
hukum-hukum-Ku,

12 dan kamu lebih jahat lagi daripada
nenek moyangmu! Kamu semua berbuat
jahat dengan sesuka hatimu dan tidak
mau mendengarkan Aku.

13 Karena itu, Aku akan mengusir
kamu dari negeri ini dan menghalau
kamu ke negeri asing yang belum
pernah diinjak oleh kamu maupun oleh
nenek moyangmu. Di sana kamu boleh
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menyembah allah-allahmu dengan
sepuas-puas hatimu karena Aku tidak
akan mengasihani kamu lagi.

14 "Namun akan datang masanya,"
demikian firman TUHAN, "bahwa orang
tidak lagi berkata, 'Demi TUHAN yang
hidup, yang telah membawa umat
Israel keluar dari Mesir,' melainkan
'Demi TUHAN yang hidup, yang telah
membawa umat Israel pulang dari
negeri di utara dan dari tempat-tempat
mereka dibuang sebagai budak.' Ya, Aku
akan membawa kamu pulang ke negeri
yang telah Kuberikan kepada nenek
moyangmu.

15 (16-14)
16 "Tetapi sekarang Aku akan

memanggil banyak penangkap ikan
untuk menangkap kamu dari air
yang dalam, dari tempat kamu
menyembunyikan diri. Aku akan
memanggil banyak pemburu untuk
mengejar kamu seperti mengejar
rusa di hutan atau kambing liar di
gunung-gunung batu. (Ke mana pun
kamu melarikan diri untuk menghindari
murka-Ku, Aku akan menemukan kamu
dan menghukum kamu.)
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17 Karena Aku telah memperhatikan

kamu dengan cermat dan Aku melihat
setiap dosa yang kamu lakukan.
Janganlah kamu berharap akan dapat
menyembunyikan diri dari Aku.

18 Aku akan menghukum kamu dua kali
lipat atas segala dosamu, karena kamu
telah menajiskan negeri-Ku dengan
berhala-berhala yang sangat Kubenci
dan memenuhinya dengan segala
perbuatan jahatmu."

19 "Ya TUHAN, Kekuatan hamba dan
Benteng hamba, Tempat Perlindungan
hamba pada masa kesulitan, bangsa-
bangsa dari segenap penjuru dunia
akan datang kepada-Mu dan berkata,
'Nenek moyang kami berlaku bodoh
karena mereka telah menyembah
berhala-berhala yang sia-sia.

20 Dapatkah manusia membuat Allah?
Allah-allah buatan mereka itu sama
sekali bukan Allah.'

21 "Apabila mereka datang dengan
sikap seperti itu, Aku akan menunjukkan
kekuasaan dan keperkasaan-Ku supaya
mereka akhirnya mengakui bahwa hanya
Akulah Allah, TUHAN nama-Nya."
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17
1 "DOSA-DOSA Yehuda, umat-Ku,
seolah-olah diukir dengan pena

besi bermata intan pada loh hati mereka
yang keras seperti batu dan pada
tanduk-tanduk mezbah mereka.

2 Anak-anak mereka pun berbuat
dosa dengan menyembah berhala di
bawah pohon yang rindang, di atas
gunung yang tinggi, dan di padang
yang terbuka. Karena itu, Aku akan
membiarkan segala hartamu dirampas
oleh musuh-musuhmu sebagai hukuman
yang harus kamu tanggung atas segala
dosamu.

3 (17-2)
4 Milik pusaka yang indah yang sudah

Kusediakan untukmu akan lepas dari
tanganmu. Aku akan membuang
kamu dan kamu akan menjadi budak
musuh-musuhmu di negeri yang
jauh. Kamu telah menyalakan api
kemarahan-Ku yang akan berkobar
untuk selama-lamanya."

5 TUHAN berfirman, "Terkutuklah orang
yang mengandalkan manusia yang fana,
dan yang hatinya berpaling dari Allah.

6 Ia seperti semak yang kurus dan
kerdil di padang gurun, tanpa harapan
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untuk masa depan. Ia tinggal di
padang-padang garam di gurun tandus
yang tidak berpenghuni. (Baginya
masa-masa yang baik sudah lewat untuk
selama-lamanya.)"

7 "Tetapi berbahagialah orang yang
mengandalkan TUHAN dan yang
berharap kepada-Nya.

8 Ia seperti pohon yang tumbuh di
tepi sungai, yang akarnya mencapai air
-- pohon yang tidak takut panas dan
tidak kuatir akan musim kering yang
panjang. Daun-daunnya tetap hijau dan
ia terus-menerus menghasilkan buah
yang baik.

9 "Hati manusia lebih licik daripada
segala sesuatu dan jahatnya tidak
kepalang. Siapakah yang dapat
memahaminya?

10 Hanya Aku, TUHAN, yang dapat
menyelidiki hati dan menguji batin yang
paling dalam sekalipun. Aku memberi
setiap orang pahala yang setimpal
dengan perbuatannya."

11 Seperti ayam hutan yang mengerami
telur-telur yang bukan miliknya,
demikian jugalah orang yang
memperoleh hartanya dengan jalan yang
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tidak halal. Lambat atau cepat ia akan
kehilangan kekayaannya dan pada akhir
hidupnya ia dikenal sebagai orang bodoh
yang miskin.

12 Tetapi perlindungan kami ialah
takhta-Mu yang kekal, yang tinggi, dan
mulia.

13 Ya TUHAN, Pengharapan Israel,
semua orang yang menolak Engkau
akan mendapat aib dan malu. Mereka
akan dilenyapkan dari permukaan bumi
karena mereka telah meninggalkan
TUHAN, sumber air hidup.

14 Ya TUHAN, sembuhkanlah
hamba, maka hamba akan sembuh;
selamatkanlah hamba, maka hamba
akan selamat; karena Engkaulah
kepujian hamba.

15 Orang mengejek hamba, katanya,
"Mana buktinya firman TUHAN yang
kaukatakan selama ini? Mengapa belum
juga terjadi?"

16 Ya TUHAN, hamba tidak menghendaki
bangsa ini ditimpa malapetaka yang
hebat. Itu rencana-Mu, bukan rencana
hamba. Hamba hanya menyampaikan
pesan-Mu kepada mereka. Hamba tidak
menghendaki mereka dikutuk!
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17 TUHAN, janganlah Engkau

meninggalkan hamba! Hanya Engkau
sendirilah harapan hamba pada hari
malapetaka itu.

18 Biarlah kekacauan dan kesulitan
datang ke atas semua orang yang
mengejar serta menganiaya hamba,
tetapi berilah hamba damai sejahtera.
Ya, datangkanlah kehancuran yang
berlipat ganda ke atas mereka!

19 Kemudian TUHAN berfirman
kepadaku, "Pergi dan berdirilah di pintu-
pintu gerbang Yerusalem, mula-mula
di pintu gerbang rakyat yang dipakai
raja-raja Yehuda untuk keluar masuk,
lalu di tiap-tiap pintu gerbang yang lain.

20 Sampaikan kepada segenap rakyat
hal ini: Dengarlah firman TUHAN, hai
raja-raja Yehuda, dan segenap Yehuda
serta segenap penduduk Yerusalem.

21 Beginilah firman TUHAN:
Waspadalah, supaya kamu tetap hidup!
Janganlah mengangkat-angkat barang
pada hari Sabat, atau membawanya
melalui pintu-pintu gerbang Yerusalem.
Janganlah melakukan suatu pekerjaan
pada hari Sabat, melainkan kuduskanlah
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hari itu. Perintah ini telah Kuberikan
kepada nenek moyangmu.

22 (17-21)
23 Tetapi mereka tidak mau

mendengarkan dan tidak mau
menaatinya. Dengan berkeras kepala,
mereka tidak mau memperhatikan dan
tidak mau ditegor atau diajar.

24 "Tetapi, jika kamu menaati Aku,"
firman TUHAN, "dan tidak bekerja pada
hari Sabat, melainkan menjadikannya
hari yang istimewa dan kudus,

25 maka bangsa ini akan tetap hidup.
Keturunan Daud akan tetap menduduki
takhta di Yerusalem. Raja-raja dan
pemuka-pemuka bangsa ini akan
mengendarai kuda dan kereta dengan
megah, dan kota ini akan tetap didiami
orang untuk selama-lamanya.

26 Dari seluruh Yerusalem dan dari
kota-kota Yehuda dan Benyamin, dari
Negeb, dari dataran-dataran rendah di
sebelah barat Yehuda, dan dari daerah
pegunungan orang-orang akan datang
dengan kurban bakaran dan kurban
sajian dan kemenyan, sambil membawa
kurban syukur untuk memuliakan
TUHAN di dalam Bait-Nya.
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27 "Tetapi, jika kamu tidak mau

mendengarkan Aku dan tidak mau
menguduskan hari Sabat, melainkan
kamu mengangkut barang dagangan
melalui pintu-pintu gerbang Yerusalem
pada hari itu, sama seperti pada
hari-hari lain, maka Aku akan membakar
pintu-pintu gerbang ini. Api akan
menjalar sampai ke istana-istana dan
memusnahkannya; tidak akan ada
seorang pun yang dapat memadamkan
nyala api yang mengamuk itu."

18
1 TUHAN berfirman kepada
Yeremia,

2 "Pergilah ke rumah tukang periuk dan
Aku akan berbicara kepadamu di sana."

3 Aku melakukan apa yang
diperintahkan TUHAN kepadaku
dan menjumpai tukang periuk yang
sedang bekerja pada pelarikannya.

4 Bila bentuk bejana yang sedang
dibuatnya itu tidak seperti yang
dikehendakinya, maka tukang periuk itu
meremas-remasnya menjadi segumpal
tanah liat kembali, lalu ia mulai lagi dari
permulaan.

5 Kemudian TUHAN berfirman kepadaku,
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6 "Hai Israel, tidak dapatkah Aku

berbuat terhadap kamu seperti yang
diperbuat oleh tukang periuk ini
terhadap tanah liatnya? Seperti tanah
liat di tangan tukang periuk, demikianlah
kamu di tangan-Ku.

7 Apabila Aku menyatakan bahwa suatu
bangsa atau kerajaan akan dicabut dan
dibinasakan,

8 tetapi bangsa itu kemudian
meninggalkan kejahatannya, maka
Aku tidak akan membinasakannya
sebagaimana yang telah Kurencanakan
semula.

9 Dan apabila Aku mengatakan bahwa
Aku akan membangun suatu bangsa
sehingga menjadi kuat dan besar,

10 tetapi bangsa itu kemudian berubah
pendirian dan melakukan apa yang
jahat dalam pandangan-Ku dan tidak
mau menaati Aku, maka Aku pun akan
mengubah niat-Ku dan tidak akan
memberkati bangsa itu sebagaimana
yang telah Kujanjikan.

11 "Karena itu, sampaikan peringatan ini
kepada seluruh Yehuda dan Yerusalem:
Dengarlah firman TUHAN. Aku sedang
menyiapkan malapetaka dan suatu



Yeremia 18.12–15 93

rencana terhadap kamu. Tinggalkanlah
cara hidupmu yang jahat dan lakukan
apa yang benar!

12 "Tetapi mereka akan menyahut,
'Jangan banyak bicara! Kami sama
sekali tidak akan melakukan apa yang
dikatakan Allah. Kami akan terus
hidup sekehendak hati kami, tidak
perlu dibatasi, masing-masing hendak
menuruti kedegilan dan kejahatan
hatinya!'"

13 TUHAN berfirman, "Bahkan di antara
bangsa kafir pun tidak ada orang yang
pernah mendengar hal seperti itu.
Umat-Ku telah melakukan sesuatu yang
sangat mengerikan.

14 Bukankah salju di gunung-gunung
Libanon yang tinggi tidak pernah
meleleh, dan air sejuk yang mengalir
dari celah-celah batu di Gunung Hermon
tidak pernah kering?

15 Semua itu dapat diandalkan,
tetapi umat-Ku tidak! Mereka telah
meninggalkan Aku dan berpaling kepada
berhala-berhala yang sia-sia. Mereka
telah menyimpang dari jalan yang baik
dan benar, lalu mengikuti jalan-jalan
yang penuh dengan lumpur dosa.
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16 Karena itu, negerinya akan

menjadi tandus sehingga semua orang
yang lewat akan merasa ngeri dan
menggeleng-gelengkan kepala.

17 Aku akan mencerai-beraikan umat-Ku
di depan musuh-musuh mereka seperti
angin timur menyerakkan debu. Dan
pada hari kesusahan mereka Aku akan
membalikkan punggung-Ku dan tidak
akan mempedulikan kesengsaraan
mereka."

18 Kemudian orang-orang itu berkata,
"Ayo, marilah kita menyingkirkan
Yeremia. Pada kita sudah ada imam-
imam, orang-orang bijaksana, dan
nabi-nabi kita sendiri; kita tidak
memerlukan nasihatnya. Marilah kita
membungkam dia supaya ia tidak
lagi berbicara menentang kita atau
menyusahkan kita."

19 Ya TUHAN, tolonglah hamba! Lihatlah
kejahatan yang direncanakan mereka
terhadap hamba!

20 Patutkah mereka membalas kebaikan
dengan kejahatan? Mereka telah
memasang perangkap untuk membunuh
hamba, padahal hamba berbicara yang
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baik mengenai mereka dan berusaha
membela mereka terhadap murka-Mu.

21 Karena itu, ya TUHAN, biarlah
anak-anak mereka mati kelaparan dan
pedang mengalirkan darah mereka!
Biarlah istri-istri mereka menjadi janda
dan kehilangan semua anak mereka!
Biarlah suami-suami mereka mati kena
sampar dan pemuda-pemuda mereka
mati di medan pertempuran!

22 Biarlah jeritan terdengar dari rumah-
rumah mereka pada waktu pasukan-
pasukan prajurit datang menyergap
mereka! Karena mereka telah menggali
lubang untuk menjerumuskan hamba,
dan mereka telah memasang perangkap
di sepanjang jalan hamba.

23 Ya TUHAN, Engkau mengetahui
segala rencana mereka untuk membunuh
hamba. Janganlah mengampuni mereka,
janganlah menghapuskan dosa mereka,
melainkan biarkan mereka binasa di
hadapan-Mu. Bertindaklah terhadap
mereka dalam murka-Mu.

19
1 TUHAN berfirman, "Belilah kendi
dari tanah dan bawalah kendi itu

ke Lembah Ben-Hinom di dekat pintu
gerbang kota yang di sebelah timur.
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Ajaklah beberapa tua-tua bangsa ini dan
beberapa imam yang tertua ke sana,
dan sampaikanlah kepada mereka apa
yang akan Kukatakan kepadamu.

2 (19-1)
3 "Katakan kepada mereka:

Dengarkanlah firman TUHAN, hai
raja-raja Yehuda dan penduduk
Yerusalem! Beginilah firman TUHAN
semesta alam, Allah Israel: Aku akan
mendatangkan malapetaka yang sangat
mengerikan ke atas tempat ini sehingga
telinga orang yang mendengarnya akan
mendenging.

4 Karena Israel telah meninggalkan Aku
dan telah mengubah lembah ini menjadi
lembah kenistaan dan kejahatan.
Orang-orang membakar kurban untuk
berhala-berhala -- yang sebelumnya
tidak pernah disembah oleh mereka,
oleh nenek moyang mereka maupun
oleh raja-raja Yehuda -- dan mereka
telah melumuri tempat ini dengan darah
anak-anak yang tidak bersalah.

5 Mereka telah mendirikan mezbah-
mezbah yang tinggi bagi Baal dan di situ
mereka membakar anak-anak mereka
sebagai kurban -- suatu hal yang tidak
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pernah Kuperintahkan kepada mereka,
bahkan tidak pernah terlintas dalam
pikiran-Ku!

6 "Harinya akan tiba," demikian firman
TUHAN, "bahwa lembah ini tidak lagi
disebut 'Tofet' atau 'Lembah Ben-Hinom',
melainkan 'Lembah Pembunuhan'.

7 Di sini Aku akan mengacau-balaukan
rencana peperangan Yehuda dan
Yerusalem. Aku akan membiarkan
kamu dibunuh oleh bala tentara yang
datang menyerang dan membiarkan
mayat-mayatmu menjadi santapan
burung dan binatang buas.

8 Aku akan menghapuskan Yerusalem
dari permukaan bumi sehingga setiap
orang yang lewat akan ternganga
keheranan melihat segala yang telah
Kulakukan terhadap dia.

9 Aku akan membuat musuh-musuhmu
mengepung kota sampai semua
makanan habis, dan orang yang
terkurung di dalamnya akan makan
daging anak-anak mereka sendiri dan
daging teman-teman mereka.

10 "Lalu pecahkanlah kendi yang
kaubawa itu di depan orang-orang yang
menyertai engkau.
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11 Katakanlah kepada mereka bahwa

beginilah firman TUHAN semesta alam:
Sebagaimana kendi ini telah hancur dan
tidak dapat diperbaiki lagi, demikian
juga Aku akan menghancurkan bangsa
ini dan kota ini. Pembunuhan akan
terjadi secara besar-besaran sehingga di
mana pun tidak ada cukup tempat untuk
penguburan yang layak. Mayat-mayat
akan ditimbun di Tofet, lembah ini.

12 Yerusalem pun akan Kupenuhi
dengan mayat, karena apa yang akan
terjadi di lembah ini akan terjadi juga di
sana.

13 Aku akan menajiskan rumah-rumah
di Yerusalem, juga istana raja-raja
Yehuda -- semua rumah yang di atas
sotohnya orang membakar kemenyan
dan mempersembahkan kurban curahan
bagi allah-allah lain."

14 Setelah Yeremia kembali dari Tofet,
di mana ia telah menyampaikan firman
TUHAN itu, ia berdiri di pelataran Bait
TUHAN dan berkata kepada segenap
bangsa itu,

15 "TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman: Aku akan mendatangkan
ke atas kota ini dan kota-kota di
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sekitarnya segala malapetaka yang telah
Kusebutkan itu, karena kamu berkeras
kepala dan tidak mau mendengarkan
perkataan-Ku."

20
1 KETIKA Pasyhur putra Imer,
imam yang menjabat kepala

pengawal Bait Allah, mendengar apa
yang dikatakan Yeremia,

2 ia menangkap Yeremia dan
memerintahkan supaya ia dicambuki dan
dipasung di Pintu Gerbang Benyamin di
dekat Bait TUHAN.

3 Ia membiarkan Yeremia di situ
semalam-malaman. Keesokan harinya,
ketika Pasyhur melepaskan dia, Yeremia
berkata, "Hai Pasyhur, TUHAN telah
mengganti namamu. Mulai dari sekarang
engkau akan disebut 'Orang yang hidup
dalam ketakutan'.

4 Karena TUHAN telah berfirman: Aku
akan mendatangkan ketakutan ke atas
engkau dan ke atas semua sahabatmu.
Engkau akan melihat mereka mati oleh
pedang musuh. Aku akan menyerahkan
Yehuda kepada raja Babel, yang akan
mengangkut bangsa ini ke Babel sebagai
budak dan membunuh mereka di sana.
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5 Aku akan membiarkan musuh-

musuhmu menjarah Yerusalem. Harta
benda kota ini -- yaitu segala intan,
permata, emas, dan perak milik raja-
rajamu -- semuanya akan diangkut ke
Babel.

6 Sedangkan engkau, hai Pasyhur,
engkau dengan seluruh keluargamu
dan seisi rumah tanggamu akan
menjadi budak di Babel dan mati di
sana -- engkau dan orang-orang yang
kaubohongi dengan nubuatmu yang
palsu."

7 Lalu aku berkata, "Ya TUHAN,
Engkau telah memperdayakan hamba
ketika Engkau berjanji akan menolong
hamba. Mau tidak mau hamba harus
menyampaikan firman-Mu karena
Engkau lebih kuat daripada hamba.
Tetapi hamba ditertawakan dan diejek
oleh semua orang sepanjang hari.

8 Engkau sama sekali tidak pernah
membiarkan hamba mengucapkan
kata-kata yang manis kepada mereka;
yang harus hamba sampaikan selalu
firman-Mu yang mengenai malapetaka
dan kengerian dan kehancuran. Tidak
heran mereka mencemooh serta
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mengejek hamba, dan menjadikan nama
hamba bahan tertawaan di setiap rumah.

9 Dan hamba tidak dapat berhenti,
sebab apabila hamba berkata, 'Aku tidak
lagi akan menyebut nama TUHAN, atau
berbicara atas nama-Nya,' maka firman-
Nya yang ada di dalam hati hamba
menjadi seperti api yang menyala-nyala
di dalam tulang-tulang hamba, dan
hamba tidak sanggup menahannya.

10 Namun dari segala arah hamba
mendengar bisikan orang yang
mengancam hamba, dan hamba
merasa takut. 'Kami akan mengadukan
engkau!' kata mereka. Bahkan sahabat-
sahabat hamba pun menunggu-nunggu
kesempatan untuk melihat hamba
membuat kesalahan yang besar. 'Ia akan
masuk ke dalam perangkapnya sendiri,'
kata mereka, 'dan pada saat itulah kita
akan membalas dendam terhadap dia.'"

11 Tetapi TUHAN berdiri di sampingku
seperti pahlawan yang gagah, dan
di hadapan Dia, Yang Perkasa dan
Yang Menggentarkan, mereka akan
tersandung dan jatuh. Mereka tidak
dapat mengalahkan aku. Mereka akan
dipermalukan dan direndahkan sama
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sekali; dan mereka akan ternoda untuk
selama-lamanya.

12 "Ya TUHAN semesta alam,
yang mengenal orang-orang yang
benar dan menyelidik keadaan
hati dan pikiran sampai sedalam-
dalamnya, perlihatkanlah kepada hamba
pembalasan-Mu terhadap mereka,
karena hamba telah menyerahkan
perkara hamba kepada-Mu."

13 Aku akan menyanyikan pengucapan
syukurku kepada TUHAN: Pujilah Dia
karena Ia telah melepaskan nyawaku,
orang yang miskin dan melarat, dari
mereka yang menindas aku.

14 Namun demikian, terkutuklah hari
ketika aku dilahirkan!

15 Terkutuklah orang yang membawa
kabar kepada ayahku bahwa baginya
telah lahir seorang anak laki-laki.

16 Biarlah orang itu dibinasakan seperti
kota-kota lama yang dihancurkan TUHAN
tanpa mengenal belas kasihan. Biarlah
ia digentarkan oleh pekik peperangan
setiap hari,

17 karena ia tidak membunuh aku pada
waktu aku dilahirkan! Ah, kenapa aku
tidak mati saja ketika masih dalam
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kandungan ibuku; kenapa kandungan
ibuku tidak menjadi kuburku!

18 Untuk apa aku dilahirkan, kalau
hidupku selalu diliputi kesulitan,
kesedihan, dan keaiban.

21
1 KEMUDIAN Raja Zedekia
mengutus Pasyhur putra Malkia

dan Imam Zefanya putra Maaseya
kepada Yeremia. Mereka memohon,
"Mintalah kepada TUHAN agar Ia
menolong kita sebab Nebukadnezar,
raja Babel, telah mengumumkan
perang terhadap kita! Barangkali
TUHAN akan bermurah hati terhadap
kita dan melakukan mujizat besar
seperti pada masa-masa dulu dan
memaksa Nebukadnezar menarik
mundur pasukannya."

2 (21-1)
3 Yeremia menyahut, "Kembalilah

kepada Raja Zedekia dan katakan
kepadanya bahwa beginilah firman
TUHAN, Allah Israel: Aku akan
menjadikan segala persenjataanmu
tidak mempan terhadap raja Babel dan
bangsa Kasdim yang mengepung kamu.
Sesungguhnya musuh-musuhmu akan
Kubawa ke tengah-tengah kota ini,
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4 (21-3)
5 dan Aku sendiri akan berperang

melawan kamu dengan kehangatan
murka-Ku karena Aku sangat murka.

6 Aku akan mendatangkan penyakit
sampar yang akan merajalela di kota
ini sehingga manusia maupun binatang
akan mati.

7 Akhirnya Raja Zedekia sendiri
dan orang-orang yang masih hidup
akan Kuserahkan ke dalam tangan
Nebukadnezar, raja Babel. Mereka akan
dibunuh dengan pedang tanpa belas
kasihan dan tanpa ampun.

8 "Selanjutnya sampaikan firman
TUHAN ini kepada mereka: Pilihlah
antara hidup dan mati!

9 Yang tinggal di sini -- di Yerusalem
-- akan mati dibunuh oleh musuh,
mati karena kelaparan atau penyakit,
sedangkan yang keluar dan menyerah
kepada tentara Kasdim akan hidup.

10 Karena Aku akan melawan kota ini --
Aku akan menjadi musuhnya dan bukan
sahabatnya. Demikianlah firman TUHAN.
Kota ini akan jatuh ke tangan raja Babel
dan akan dibumihanguskan."
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11 "Kepada keluarga raja Yehuda, inilah

firman TUHAN:
12 Hai keturunan Daud, Aku sudah siap

untuk menghakimi kamu atas segala
kejahatanmu. Sekarang juga berikanlah
keadilan kepada orang-orang yang
kamu hakimi! Mulailah berbuat yang
benar sebelum murka-Ku menyala-nyala
menyambar kamu seperti api yang tidak
terpadamkan.

13 Aku akan berperang melawan Kota
Yerusalem ini yang berkata dengan
sombong, 'Kami aman. Siapakah yang
berani melawan kami? Dan siapakah
yang dapat menjamah kami di tempat
ini?'

14 Aku sendiri akan menghancurkan
kamu karena dosa-dosamu," firman
TUHAN. "Aku akan menyalakan api di
hutan-hutan dan api itu akan membakar
habis segala sesuatu yang dilandanya."

22
1 KEMUDIAN TUHAN berfirman
kepadaku, "Pergilah dan

berbicaralah langsung kepada raja
Yehuda. Katakan kepadanya:

2 Dengarkanlah firman TUHAN ini, hai
raja Yehuda yang duduk di atas takhta
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Daud, dan juga semua pegawaimu dan
rakyatmu.

3 "Beginilah firman TUHAN: Bersikaplah
adil! Lakukan apa yang benar! Tolonglah
orang-orang yang memerlukan keadilan!
Hentikanlah perbuatan-perbuatanmu
yang jahat! Lindungilah hak orang-orang
asing dan kaum pendatang, anak-anak
yatim dan para janda. Jangan lagi
membunuh orang-orang yang tidak
bersalah!

4 Jika kamu sungguh-sungguh menaati
segala perintah-Ku ini, Aku akan
menyelamatkan bangsamu. Maka
raja-rajamu akan memasuki pintu-pintu
gerbang istana dengan menaiki kereta
dan kuda untuk menduduki takhta Daud
lagi. Dan akan ada kemakmuran bagi
semua orang.

5 "Tetapi, jika kamu tidak
memperhatikan peringatan ini,
Aku bersumpah demi nama-Ku," firman
TUHAN, "bahwa istana ini akan menjadi
reruntuhan.

6 Karena inilah firman TUHAN mengenai
istana raja Yehuda: Engkau Kukasihi
seperti Gilead yang subur dan hutan-
hutan hijau di Libanon. Namun Aku
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akan menghancurkan engkau dan
membiarkan engkau sunyi sepi tidak
berpenghuni.

7 Aku akan mendatangkan perusak-
perusak yang akan menghancurkan
engkau dengan senjata mereka. Tiang-
tiangmu yang terbuat dari kayu aras
yang bagus-bagus itu akan direnggut
dan dilemparkan ke dalam api.

8 Berbagai bangsa akan melewati
reruntuhan kota ini dan berkata
seorang kepada yang lain, 'Mengapa
Allah berbuat begitu? Mengapa Ia
menghancurkan kota yang sebesar ini?'

9 Maka orang akan menjawab, 'Karena
orang-orang yang tinggal di sini
melupakan TUHAN, Allah mereka, dan
melanggar perjanjian-Nya; mereka telah
menyembah berhala.'"

10 "Janganlah menangisi orang-orang
yang telah mati! Tangisilah para tawanan
yang sudah dibawa pergi, karena mereka
tidak akan pernah kembali lagi dan tidak
akan melihat lagi negeri asal mereka.

11 Sebab inilah firman TUHAN mengenai
Salum (Yoahas), yang menggantikan
Raja Yosia, ayahnya, dan yang dibawa
sebagai tawanan:
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12 Ia akan mati di negeri yang jauh

dan tidak akan melihat lagi negerinya
sendiri."

13 "Celakalah engkau, hai Raja Yoyakim,
karena engkau membangun istanamu
yang megah dengan kerja paksa, tanpa
membayar upah. Engkau seolah-olah
membangun ketidakadilan ke dalam
tembok-temboknya dan penindasan
ke dalam ambang-ambang pintu dan
langit-langitnya.

14 Engkau berkata, 'Aku akan
membangun istana yang indah dengan
ruangan-ruangan besar dan banyak
jendela, yang dipapani kayu aras yang
harum, dan yang dicat merah cerah.'

15 Tetapi hidup di istana yang indah
tidak berarti menjadi raja yang besar!
Mengapa ayahmu, Yosia, diberkati Allah
dan memegang tampuk pemerintahan
begitu lama? Karena ia adil dan jujur
dalam segala perkara.

16 Ia mengusahakan agar orang-orang
yang miskin dan melarat mendapat
keadilan dan pertolongan sehingga
segala sesuatu berjalan baik bagi dia.
Begitulah caranya orang yang mengenal
Aku dan hidup dekat dengan Aku.
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17 Tetapi engkau hanya dipenuhi

dengan ketamakan dan segala macam
ketidakjujuran! Engkau membunuh
orang yang tidak bersalah, menindas
orang miskin, dan memerintah dengan
kejam.

18 "Karena itu, inilah hukuman yang
dinyatakan Allah bagi Raja Yoyakim,
yang menduduki takhta menggantikan
Yosia, ayahnya: Keluarganya tidak
akan meratapi dia pada waktu ia mati.
Rakyatnya sama sekali tidak akan
menangisi kematiannya.

19 Ia akan dikuburkan seperti bangkai
keledai -- diseret keluar dari Yerusalem
dan dilemparkan ke tempat pembuangan
sampah di luar pintu gerbang!

20 Merataplah, karena sekutu-sekutumu
sudah tidak ada. Carilah mereka
di Libanon dan berteriaklah untuk
memanggil mereka di Basan! Berserulah
dari Abarim! Carilah mereka di tempat-
tempat penyeberangan di Sungai Yordan!
Lihat, mereka semua sudah dibinasakan.
Tidak ada seorang pun yang tertinggal
untuk menolong engkau.

21 Ketika engkau makmur, Aku telah
memperingatkan engkau. Tetapi
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engkau menyahut, 'Aku tidak mau
mendengarkan.' Begitulah sifatmu sejak
engkau masih kanak-kanak -- engkau
tidak mau mendengarkan Aku!

22 Sekarang semua sekutumu telah
menghilang seperti ditiup angin; semua
kekasihmu telah diangkut sebagai budak.
Pada waktu itu engkau akan merasa
malu karena segala kejahatanmu.

23 Memang menyenangkan hidup
mewah di dalam istana indah di antara
kayu aras dari Libanon, tetapi tidak
lama lagi engkau akan menangis dan
mengerang kesakitan seperti seorang
perempuan yang sedang melahirkan.

24 "Sedangkan engkau, hai Konya, anak
Yoyakim raja Yehuda -- sekalipun engkau
adalah cincin meterai pada tangan
kanan-Ku, Aku akan mencabut engkau
dan menyerahkan engkau kepada
orang-orang yang hendak membunuh
engkau dan yang sangat kautakuti --
kepada Nubukadnezar, raja Babel, dan
kepada orang-orang Kasdim.

25 (22-24)
26 Aku akan melemparkan engkau dan

ibumu keluar dari negeri ini, dan engkau
akan mati di negeri asing.
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27 Tidak akan pernah lagi engkau

kembali ke negeri yang engkau
rindukan.

28 Orang bernama Konya ini bagaikan
piring pecah yang sudah dibuang. Ia dan
anak-anaknya akan dibuang ke negeri
yang jauh, yang asing baginya.

29 "Hai bumi, bumi, bumi! Dengarlah
firman TUHAN!

30 TUHAN berfirman: "Catatlah orang
bernama Konya ini sebagai orang
yang tidak mempunyai anak, karena
tidak seorang pun dari anak-anaknya
akan menduduki takhta Daud atau
memerintah Yehuda. Hidupnya sama
sekali tidak berarti."

23
1 TUHAN berfirman, "Aku akan
mendatangkan malapetaka ke

atas para pemimpin umat-Ku -- para
gembala domba-domba-Ku -- karena
mereka telah menghancurkan dan
mencerai-beraikan apa yang seharusnya
dipelihara mereka.

2 Kamu bukannya membimbing dan
memelihara kawanan domba-Ku ke
tempat aman, melainkan malah telah
mencerai-beraikan dan menjerumuskan
mereka ke jurang kehancuran. Sekarang
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Aku akan menjatuhkan hukuman ke atas
kamu karena kejahatan yang telah kamu
lakukan terhadap mereka.

3 Aku akan mengumpulkan sisa-sisa
kawanan domba-Ku dari segala tempat
ke mana Aku telah mencerai-beraikan
mereka. Aku akan membawa mereka
kembali ke kandang mereka sendiri,
dan mereka akan berkembang biak dan
bertambah banyak.

4 Aku akan mengangkat gembala-
gembala yang bertanggung jawab untuk
memelihara mereka. Mereka tidak usah
lagi merasa takut karena mereka semua
akan terus-menerus dijaga sehingga
tidak akan ada yang hilang.

5 "Karena akan tiba waktunya," firman
TUHAN, "Aku akan menempatkan
Cabang yang benar di atas takhta Raja
Daud. Ia akan memerintah dengan
bijaksana dan menjalankan keadilan
serta kebenaran di mana-mana, di
seluruh negeri. Dan inilah namanya:
TUHAN Adalah Kebenaran Kita. Pada
waktu itu Yehuda akan diselamatkan dan
Israel akan hidup aman dan damai.

6 (23-5)
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7 "Pada waktu itu orang-orang tidak lagi

akan berkata, 'Demi TUHAN yang hidup,
yang telah membawa umat Israel keluar
dari Mesir,'

8 melainkan mereka akan berkata,
'Demi TUHAN yang hidup, yang telah
membawa umat Israel pulang dari negeri
di utara, dan dari tempat-tempat mereka
dicerai-beraikan.'"

9 Hatiku hancur karena nabi-nabi palsu
yang penuh dengan tipu daya. Aku
terbangun ketakutan dan terhuyung-
huyung seperti orang mabuk anggur
karena TUHAN dan firman-Nya yang
kudus mengenai penghukuman ke atas
mereka.

10 Negeri ini penuh dengan perzinahan;
dan karena kutuk Allah yang ada di
atasnya, maka tanahnya gersang,
sedangkan padang-padang rumput
telah menjadi kering. Para nabi berbuat
jahat dan menyalahgunakan kekuasaan
mereka.

11 "Para imam serta para nabi berlaku
fasik, seperti orang yang tidak mengenal
Allah. Perbuatan mereka jahat. Aku
telah melihat kelakuan mereka yang
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memuakkan di sini di dalam Bait-Ku
sendiri." Demikianlah firman TUHAN.

12 "Karena itu, jalan-jalan mereka akan
menjadi licin dan gelap sehingga mereka
akan tergelincir dan jatuh. Karena pada
waktunya Aku akan mendatangkan
malapetaka ke atas mereka sebagai
hukuman dosa mereka.

13 "Aku tahu bahwa nabi-nabi Samaria
sangat jahat karena mereka bernubuat
demi Baal dan menyesatkan umat-Ku
Israel.

14 Tetapi nabi-nabi Yerusalem lebih jahat
lagi! Perbuatan mereka mengerikan;
mereka berzinah dan berbuat tidak jujur.
Mereka menganjurkan kejahatan dan
memuji-muji orang yang melakukannya,
bukan mengajak orang-orang supaya
bertobat dari dosa-dosanya. Nabi-nabi
itu sama jahatnya seperti orang-orang
Sodom, sedangkan penduduk Yerusalem
seperti orang-orang Gomora."

15 Karena itu, inilah firman TUHAN
semesta alam mengenai para nabi itu:
"Aku akan memberi mereka kepahitan
sebagai makanan dan racun sebagai
minuman. Karena merekalah yang
memenuhi negeri ini dengan kejahatan."
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16 Beginilah peringatan TUHAN semesta

alam kepada umat-Nya: "Janganlah
mendengarkan nabi-nabi palsu itu
apabila mereka bernubuat kepadamu.
Mereka memberi kamu harapan-harapan
kosong. Segala apa yang diucapkan
mereka hanyalah isapan jempol belaka
-- sama sekali bukan firman TUHAN.

17 Kepada orang-orang yang membenci
Aku, mereka selalu berkata, 'Jangan
kuatir! Kamu akan selamat.' Dan kepada
orang-orang yang hidup sekehendak
hati, mereka berkata, 'Kamu tidak akan
ditimpa malapetaka.'

18 "Tetapi di antara nabi-nabi itu adakah
satu orang saja yang hidup cukup dekat
kepada TUHAN untuk dapat mendengar
apa yang difirmankan-Nya? Adakah satu
orang saja yang cukup peduli untuk
mendengarkan firman TUHAN?

19 Lihatlah, TUHAN mendatangkan
angin badai (murka-Nya) yang akan
membinasakan orang-orang jahat itu.

20 Murka TUHAN tidak akan reda
sebelum Ia melaksanakan dengan
sepenuhnya hukuman yang telah
direncanakan-Nya bagi mereka. Di



Yeremia 23.21–27 116

kemudian hari, setelah Yerusalem jatuh,
kamu akan mengerti semua ini.

21 "Aku tidak mengutus nabi-nabi itu,
tetapi mereka berkata bahwa mereka
menyampaikan firman-Ku. Aku tidak
berfirman kepada mereka, tetapi mereka
terus bernubuat.

22 Seandainya mereka benar utusan-Ku,
tentu mereka akan berusaha membawa
umat-Ku untuk menjauhi kejahatan.

23 Apakah Aku berada hanya di satu
tempat saja dan tidak dapat melihat apa
yang dilakukan mereka?

24 Dapatkah orang bersembunyi dari
Aku? Bukankah Aku ini Allah yang ada
di mana-mana memenuhi langit dan
bumi?"

25 "'Dengarkanlah mimpi yang kudapat
dari Allah tadi malam,' kata mereka.
Lalu mulailah mereka berdusta dalam
nama-Ku.

26 Berapa lama lagi hal ini akan
berlangsung? Sekiranya mereka itu
nabi, maka mereka itu nabi penipu yang
menyampaikan nubuat rekaan mereka
sendiri.

27 Dengan menceritakan mimpi-mimpi
palsu itu, mereka berusaha membuat
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umat-Ku melupakan Aku sama seperti
nenek moyang mereka yang berpaling
kepada berhala-berhala Baal.

28 Biarlah nabi-nabi itu menceritakan
mimpi-mimpi mereka dan biarlah utusan-
utusan-Ku yang benar memberitakan
setiap firman-Ku dengan setia. Ya, ada
perbedaan yang besar antara jerami dan
gandum!

29 Bukankah firman-Ku seperti api?"
Demikianlah firman TUHAN. "Dan seperti
palu yang memecahkan batu sehingga
menjadi berkeping-keping?

30 Demikianlah Aku akan menentang
nabi-nabi palsu itu, yang meneruskan
pesan dari sesamanya -- nabi-nabi
berlidah licin yang berkata, 'Pesan ini
dari Allah!'

31 (23-30)
32 Mimpi mereka yang direka-reka

itu adalah omong kosong yang
menjerumuskan umat-Ku ke dalam
dosa. Aku tidak mengutus mereka;
mereka tidak mempunyai pesan apa-apa
untuk umat-Ku. Sesungguhnya mereka
tidak berguna sama sekali." Demikianlah
firman TUHAN.
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33 "Apabila seorang dari bangsa ini,

atau dari nabi-nabi palsu itu, atau dari
imam-imam bertanya kepadamu, 'Nah,
Yeremia, apakah berita duka dari TUHAN
hari ini?', hendaklah engkau menjawab,
'Berita duka apa? Kamulah berita duka
itu karena TUHAN telah membuang
kamu!'

34 Sesungguhnya nabi-nabi palsu,
imam-imam, dan orang-orang yang
berkelakar tentang 'berita duka dari
TUHAN hari ini', akan Kuhukum --
mereka dengan keluarga mereka --
karena perkataan mereka itu.

35 Seharusnya kamu bertanya seorang
kepada yang lain, 'Apakah pesan
TUHAN untuk kami? Apakah yang
difirmankan-Nya?'

36 Tetapi janganlah menyebut-nyebut
lagi istilah 'berita duka dari TUHAN'.
Karena yang mendukakan itu ialah
kamu dan kebohonganmu. Kamu
memutarbalikkan firman Allah Yang
Hidup, TUHAN semesta alam, ketika
kamu mengatakan bahwa kamu
menyampaikan 'pesan-pesan dari
TUHAN' padahal sebenarnya bukan dari
Aku.
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37 Seharusnya kamu bertanya kepada

Yeremia dengan sopan, 'Apakah pesan
TUHAN? Apakah firman-Nya kepadamu?'

38 Tetapi, jika kamu masih juga
mengejek dengan bertanya kepadanya
mengenai 'berita duka dari TUHAN hari
ini', padahal Aku sudah mengingatkan
kamu supaya menghentikan ejekanmu
itu, maka Aku, TUHAN, akan membuang
kamu dari hadapan-Ku, kamu dan kota
ini yang telah Kuberikan kepadamu dan
kepada nenek moyangmu.

39 (23-38)
40 Aku akan mendatangkan aib ke atas

kamu dan namamu akan ternoda dari
abad ke abad."

24
1 SETELAH Nebukadnezar, raja
Babel, menangkap Yekhonya

putra Yoyakim, raja Yehuda, dan
membuang dia ke Babel sebagai budak
bersama-sama dengan para pemimpin
Yehuda dan para tukang yang ahli,
yaitu tukang kayu dan pandai besi,
TUHAN memberikan suatu penglihatan
kepadaku. Aku melihat dua keranjang
buah ara yang diletakkan di depan Bait
Allah di Yerusalem.
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2 Di dalam satu keranjang terdapat

buah ara yang baru saja masak dan
segar-segar, sedangkan di dalam
keranjang yang satu lagi terdapat
buah ara yang sudah rusak dan busuk
sehingga tidak dapat dimakan.

3 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
"Yeremia, apakah yang kaulihat?" Aku
menjawab, "Buah ara, sebagian sangat
baik dan sebagian lagi sangat jelek."

4 Kemudian TUHAN berfirman, "Buah
ara yang baik melambangkan orang-
orang Yehuda yang dibuang ke Babel.
Aku telah membuang mereka demi
kebaikan mereka.

5 (24-4)
6 Aku akan menjaga agar mereka

diperlakukan dengan baik dan Aku akan
mengembalikan mereka ke negeri ini.
Aku akan menolong mereka, bukan
mencelakakan mereka. Aku akan
menanam mereka, bukan mencabut
mereka.

7 Aku akan memberi mereka hati yang
mau menyambut Aku. Mereka akan
menjadi umat-Ku dan Aku akan menjadi
Allah mereka, karena mereka akan
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bertobat dan kembali kepada-Ku dengan
sukacita yang besar.

8 "Tetapi buah ara yang busuk
melambangkan Zedekia, raja Yehuda,
para pejabatnya dan sisa penduduk
Yerusalem yang masih tinggal di negeri
ini dan juga orang-orang yang menetap
di Mesir. Aku akan memperlakukan
mereka seperti buah ara yang rusak,
yang tidak berguna karena busuk.

9 Aku akan menjadikan mereka
menjijikkan bagi setiap bangsa di
atas bumi ini. Mereka akan diejek dan
dicemoohkan dan dikutuk ke tempat
mana pun mereka Kubuang.

10 Aku akan mendatangkan
pembunuhan besar-besaran, kelaparan,
dan penyakit ke tengah-tengah mereka
sampai mereka dilenyapkan dari negeri
yang telah Kuberikan kepada mereka
dan kepada nenek moyang mereka."

25
1 FIRMAN TUHAN untuk segenap
kaum Yehuda ini disampaikan

kepada Yeremia pada tahun keempat
masa pemerintahan Raja Yoyakim
putra Yosia di Yehuda. Pada tahun
itulah Nebukadnezar, raja Babel, mulai
memerintah.
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2 Selama dua puluh tiga tahun terakhir

ini, dari tahun ketiga belas masa
pemerintahan Yosia putra Amon, raja
Yehuda, sampai sekarang, Allah telah
menyampaikan firman-Nya kepadaku.
Dengan setia aku telah menyampaikan
firman itu kepadamu, tetapi kamu tidak
mau mendengarkannya.

3 (25-2)
4 Dari tahun ke tahun Allah telah

berkali-kali mengutus nabi-nabi-Nya
kepadamu, tetapi kamu tidak mau
mendengarkan mereka.

5 Mereka selalu memperingatkan begini,
"Bertobatlah dari segala kejahatan yang
sedang kamu lakukan, maka kamu
boleh tinggal terus di negeri ini -- negeri
yang telah diberikan TUHAN kepadamu
dan kepada nenek moyangmu untuk
selama-lamanya.

6 Janganlah kamu membangkitkan
kemarahan-Ku dengan menyembah
berhala. Apabila kamu setia kepada-Ku,
Aku tidak akan mencelakakan kamu.

7 Tetapi kamu tidak mau
mendengarkan." Demikianlah firman
TUHAN. "Kamu berbuat sekehendak
hatimu dan menimbulkan kemarahan-Ku
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dengan berhala-berhalamu. Dengan
demikian kamu telah mendatangkan
segala kemalangan yang telah menimpa
dirimu."

8 Sebab itu, TUHAN semesta alam
berfirman, "Karena kamu tidak
mau mendengarkan Aku, Aku akan
mengumpulkan semua pasukan di
utara di bawah pimpinan Nebukadnezar,
raja Babel, hamba-Ku. Aku akan
mengerahkan mereka semua melawan
negeri ini serta segenap penduduknya,
dan melawan bangsa-bangsa lain di
dekat kamu. Aku akan menghancurkan
kamu sama sekali dan menjadikan kamu
kengerian dan sasaran ejekan untuk
selama-lamanya.

9 (25-8)
10 Aku akan melenyapkan sukacitamu,

kegiranganmu, dan pesta-pesta
pernikahanmu. Bunyi batu kilangan
tidak akan terdengar lagi dan cahaya
lampu tidak akan tampak lagi; semua
rumahmu akan menjadi sunyi dan gelap.

11 Seluruh negeri ini akan menjadi
tanah tandus. (Dan seluruh dunia
akan terperanjat melihat bencana yang
menimpa kamu.) Israel dan negeri-
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negeri tetangganya akan mengabdi
kepada raja Babel selama tujuh puluh
tahun.

12 "Kemudian, setelah masa perbudakan
itu berakhir, Aku akan menghukum
raja Babel dan bangsanya atas dosa-
dosa mereka. Negeri orang-orang
Kasdim akan Kujadikan tandus untuk
selama-lamanya.

13 Aku akan mendatangkan ke atas
mereka segala kengerian yang telah
Kujanjikan dalam kitab ini -- yaitu segala
hukuman yang telah diberitahukan
Yeremia kepada bangsa-bangsa itu.

14 Sesungguhnya banyak bangsa dan
raja yang besar akan memperbudak
orang-orang Kasdim, sebagaimana
mereka telah memperbudak umat-Ku.
Aku akan menghukum mereka setimpal
dengan perlakuan mereka terhadap
umat-Ku."

15 TUHAN, Allah berfirman kepadaku,
"Ambillah dari tangan-Ku piala anggur
yang terisi penuh dengan murka-Ku,
dan minumkanlah kepada semua bangsa
yang kepadanya engkau akan Kuutus.
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16 Mereka akan minum dari piala itu

dan terhuyung-huyung karena serangan
pedang-Ku terhadap mereka."

17 Aku mengambil piala kemurkaan itu
dari TUHAN dan meminumkan isinya
kepada semua bangsa -- setiap bangsa
yang kepadanya Allah mengutus aku.

18 Aku pergi ke Yerusalem dan ke
kota-kota di Yehuda. Raja-raja serta
pemimpin-pemimpin mereka minum
dari piala itu, dan sejak hari itu mereka
dikucilkan, dibenci, dan dikutuk, sampai
sekarang.

19 Aku pergi ke Mesir. Firaun serta para
pegawainya, para pemimpinnya serta
segenap rakyatnya juga minum dari piala
yang mengerikan itu bersama-sama
dengan penduduk asing yang tinggal
di negerinya. Begitu juga semua raja
di Negeri Us dan di kota-kota Filistin:
Askelon, Gaza, Ekron, dan sisa-sisa
penduduk Asdod.

20 (25-19)
21 Aku mengunjungi bangsa-bangsa

Edom, Moab, dan Amon;
22 semua raja Tirus serta Sidon dan

raja-raja di daerah-daerah di seberang
laut;
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23 Dedan, Tema, serta Bus dan semua

orang kafir di sana;
24 semua raja Arab dan bangsa-bangsa

kelana di padang pasir;
25 semua raja Zimri, Elam, dan Media;
26 semua raja negeri-negeri di utara,

yang jauh maupun yang dekat, satu
demi satu; dan semua kerajaan yang
ada di dunia ini. Akhirnya, raja Sesakh
(Babel) sendiri pun minum dari piala
kemurkaan Allah itu.

27 "Katakan kepada mereka, 'TUHAN
semesta alam, Allah Israel, berfirman:
Minumlah dari piala kemurkaan-
Ku ini sampai kamu mabuk dan
muntah-muntah, lalu rebahlah dan
jangan bangun lagi, karena Aku akan
mendatangkan peperangan yang
dahsyat ke atas kamu.'

28 Dan kalau mereka tidak mau
menerima piala itu untuk meminumnya,
katakan kepada mereka, 'TUHAN
semesta alam berfirman: Kamu harus
meminumnya!

29 Aku telah mulai menghukum
umat-Ku sendiri, masa kamu akan
dibebaskan? Tidak, kamu tidak akan
dapat menghindarkan diri dari hukuman.
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Aku akan mendatangkan peperangan
ke atas semua bangsa di dunia.'
Demikianlah firman TUHAN semesta
alam.

30 "Karena itu, sampaikanlah nubuat-
nubuat ini kepada mereka. Dari tempat
kediaman-Nya yang kudus di surga,
TUHAN akan menghardik umat-Nya
sendiri dan juga semua orang yang hidup
di atas bumi. Ia akan mengeluarkan
pekikan seperti para penuai yang sedang
mengirik buah anggur.

31 Seruan penghakiman akan bergema
ke segala penjuru bumi karena TUHAN
mempunyai pengaduan terhadap
semua bangsa, terhadap segenap umat
manusia. Ia akan membinasakan semua
orang yang jahat." Demikianlah firman
TUHAN.

32 Beginilah firman TUHAN semesta
alam, "Lihatlah, hukuman akan menjalar
dari bangsa ke bangsa -- suatu badai
kemurkaan akan mengamuk sampai ke
segala pelosok bumi."

33 Pada hari itu mayat orang-orang
yang telah dibinasakan TUHAN akan
memenuhi bumi dari ujung ke ujung.
Tidak seorang pun akan berkabung
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untuk mereka atau akan mengangkat
mayat mereka untuk dikuburkan;
mayat-mayat itu akan menjadi pupuk
tanah.

34 Merataplah dan merintihlah, hai
para gembala yang jahat! Biarlah
para pemimpin umat manusia
berguling-guling dalam debu karena
waktunya sudah tiba bagi mereka untuk
dibinasakan atau dicerai-beraikan,
seperti bejana yang jatuh dan hancur
berantakan.

35 Kamu tidak akan menemukan tempat
bersembunyi; tidak ada jalan untuk
melarikan diri.

36 Dengarkanlah teriakan para gembala
yang kalang kabut dan keluhan para
pemimpin yang putus asa karena TUHAN
telah merusakkan padang gembalaan
mereka.

37 Orang yang sekarang hidup aman
dan tentram akan dibinasakan oleh
kedahsyatan murka TUHAN.

38 Ia seperti singa yang telah
meninggalkan sarangnya untuk mencari
mangsa. Negeri mereka menjadi tandus
karena keganasan pasukan-pasukan
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yang datang menyerang, dan karena
murka TUHAN yang menyala-nyala.

26
1 FIRMAN TUHAN datang kepada
Yeremia pada tahun pertama

masa pemerintahan Yoyakim putra Yosia,
raja Yehuda:

2 "Berdirilah di depan Bait Allah dan
sampaikan firman ini kepada semua
orang dari berbagai kota di Yehuda yang
telah datang ke situ untuk berbakti.
Jangan kaukurangi sepatah kata pun!

3 Barangkali saja mereka mau
mendengarkan dan meninggalkan
perbuatan mereka yang jahat, sehingga
Aku akan menarik kembali segala
hukuman yang sudah siap untuk
Kutimpakan ke atas mereka karena
segala kejahatan mereka.

4 Sampaikan kepada mereka bahwa
beginilah firman TUHAN: Jika kamu
tidak mau mendengarkan Aku, tidak
mau menaati hukum-hukum yang telah
Kuberikan kepadamu,

5 dan tidak mau mendengarkan
hamba-hamba-Ku, para nabi, yang
telah berkali-kali Kuutus untuk
memperingatkan kamu -- tetapi kamu
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tetap tidak mau mendengarkan mereka
--

6 maka Aku akan menghancurkan
Bait ini, sama seperti Aku telah
menghancurkan Kemah Suci di Silo. Dan
Aku akan menjadikan Yerusalem suatu
kutuk bagi semua bangsa di bumi."

7 Ketika Yeremia selesai menyampaikan
pesannya, yaitu segala sesuatu yang
telah diperintahkan TUHAN kepadanya
untuk disampaikan kepada orang-orang
itu, maka para imam, para nabi palsu,
dan semua orang di dalam Bait Allah itu
menyerang dia sambil berteriak-teriak,
"Bunuh dia! Bunuh dia!

8 (26-7)
9 Dari manakah engkau memperoleh

hak sehingga berani mengatakan bahwa
Bait ini akan dihancurkan TUHAN, sama
seperti yang di Silo? Apa maksudmu
mengatakan bahwa Yerusalem akan
dihancurkan sehingga tidak berpenduduk
lagi?"

10 Ketika mendengar apa yang sedang
terjadi, para penguasa Yehuda dari
istana cepat-cepat pergi ke Bait Allah.
Mereka duduk di pintu Bait Allah, di
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Pintu Gerbang Baru, untuk mengadakan
sidang pengadilan.

11 Para imam dan nabi palsu itu berkata
kepada para penguasa dan kepada orang
banyak itu, "Orang ini harus dihukum
mati! Saudara sekalian telah mendengar
dengan telinga sendiri bahwa ia seorang
pengkhianat karena ia telah bernubuat
melawan kota ini."

12 Yeremia menyampaikan
pembelaannya, "TUHAN telah mengutus
aku untuk bernubuat tentang Bait ini
dan kota ini. Dialah yang memberi aku
setiap kata yang telah kuucapkan itu.

13 Tetapi, jika kamu berhenti berbuat
dosa dan mulai menaati TUHAN,
Allahmu, Ia akan membatalkan segala
hukuman yang telah direncanakan-Nya
bagimu.

14 Adapun aku ini tidak berdaya dan
ada di dalam tanganmu. Lakukanlah
terhadap aku apa yang baik menurut
pandanganmu.

15 Tetapi, apabila kamu membunuh
aku, maka pastilah kamu membunuh
orang yang tidak bersalah dan darahku
tertanggung ke atas kamu dan ke
atas kota ini serta semua orang yang
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tinggal di dalamnya, karena TUHAN
benar-benar telah mengutus aku untuk
menyampaikan setiap kata yang telah
kamu dengar dari aku."

16 Lalu para penguasa dan orang
banyak itu berkata kepada para imam
dan nabi palsu itu, "Orang ini tidak patut
menerima hukuman mati karena ia
telah berbicara kepada kita dalam nama
TUHAN, Allah kita."

17 Beberapa tua-tua negeri itu berdiri
dan berbicara kepada semua orang yang
ada di sekelilingnya, katanya,

18 "Mikha, orang Moresyet itu,
bernubuat pada zaman Hizkia, raja
Yehuda. Ia memberitahu rakyat Yehuda
bahwa begini TUHAN telah berfirman:
'Bukit ini akan dibajak seperti ladang
terbuka dan Kota Yerusalem ini akan
dihancurkan menjadi timbunan puing.
Puncak bukit, tempat Bait Suci berdiri
sekarang, akan ditumbuhi hutan
belukar!'

19 Apakah Raja Hizkia dan rakyat
membunuh Mikha karena ia bernubuat?
Tidak, mereka justru bertobat dari segala
kejahatan mereka dan menyembah
TUHAN. Mereka memohon agar TUHAN
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mengasihani mereka. Lalu TUHAN
membatalkan hukuman mengerikan
yang telah dinyatakan-Nya akan
ditimpakan ke atas mereka. Jika
kita membunuh Yeremia karena ia
menyampaikan firman TUHAN, kita pasti
akan ditimpa malapetaka yang dari
TUHAN!"

20 Seorang nabi Allah bernama Uria
putra Semaya dari Kiryat-Yearim juga
bernubuat dan menegur kota dan bangsa
itu pada waktu yang bersamaan dengan
Yeremia.

21 Tetapi, ketika Raja Yoyakim dan para
panglima perang serta para pejabat
kerajaan mendengar nubuat Uria, raja
mengutus orang untuk membunuh dia.
Uria mendengar tentang hal itu dan ia
melarikan diri ke Mesir.

22 Raja Yoyakim mengutus Elnatan
putra Akhbor ke Mesir dengan beberapa
orang untuk menangkap Uria.

23 Mereka menawan dia dan
membawanya kepada Raja Yoyakim,
yang membunuhnya dengan pedang
dan menyuruh orang menguburkan
mayatnya di kubur yang tidak bernisan.
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24 Tetapi Ahikam putra Safan, panitera

kerajaan, membela Yeremia dan
membujuk segenap isi istana sehingga
Yeremia tidak diserahkan ke dalam
tangan rakyat untuk dibunuh.

27
1 FIRMAN TUHAN ini datang
kepada Yeremia pada permulaan

pemerintahan Zedekia putra Yosia, raja
Yehuda:

2 "Buatlah kuk dan pasanglah kuk itu
pada tengkukmu dengan tali kulit seperti
orang memasang kuk pada tengkuk sapi
pembajak.

3 Kemudian kirimkanlah pesan kepada
raja Edom, raja Moab, raja Amon,
raja Tirus, dan raja Sidon, melalui
utusan-utusan mereka di Yerusalem.

4 Katakan kepada utusan-utusan itu:
Beritahukanlah kepada tuan-tuanmu
bahwa TUHAN semesta alam, Allah
Israel, menyampaikan firman ini
kepadamu:

5 "Dengan kuasa-Ku yang besar Aku
telah menjadikan bumi, umat manusia,
dan segala jenis hewan; dan segala
milik-Ku ini Kuberikan kepada siapa saja
yang Kukehendaki.
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6 Sekarang Aku telah menyerahkan

semua negerimu kepada wakil-Ku,
Raja Nebukadnezar dari Babel. Semua
ternakmu telah Kuserahkan kepadanya
untuk dipakainya.

7 Semua bangsa akan mengabdi
kepadanya dan kepada anak cucunya,
sampai tiba waktunya banyak bangsa
dan raja-raja besar akan menaklukkan
Babel dan menjadikannya budak
mereka.

8 Tunduklah kepadanya dan layanilah
dia -- serahkanlah tengkukmu di bawah
kuk Babel! Setiap bangsa yang tidak
mau menjadi budaknya akan Kuhukum.
Aku akan mendatangkan peperangan,
kelaparan, dan wabah penyakit ke
atas bangsa itu sampai Babel telah
menaklukkannya.

9 "Janganlah kamu mendengarkan
para nabi palsu, juru tenung, juru
mimpi, peramal, dan tukang sihir yang
mengatakan bahwa raja Babel tidak
akan menaklukkan dan memperbudak
kamu.

10 Mereka semua pendusta, dan jika
kamu mengikuti nasihat mereka dan
tidak mau tunduk kepada raja Babel,
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Aku akan mengusir kamu dari negerimu
dan membuang kamu ke tempat yang
jauh, dan kamu akan binasa di sana.

11 Tetapi bangsa yang mau tunduk
kepada raja Babel akan dibolehkan
tinggal di negeri mereka sendiri dan
mengolah tanahnya seperti biasa."

12 Aku mengulang semua nubuat itu
kepada Zedekia, raja Yehuda. "Jika
engkau ingin hidup, tunduklah kepada
raja Babel.

13 Mengapa engkau dan bangsamu
mengundang maut? Mengapa engkau
memilih peperangan, kelaparan, dan
penyakit yang telah difirmankan TUHAN
akan ditimpakan kepada setiap bangsa
yang tidak mau tunduk kepada raja
Babel?

14 Janganlah mendengarkan nabi-
nabi palsu yang mengatakan
kepadamu bahwa raja Babel tidak
akan menaklukkan engkau, karena
mereka pendusta.

15 Aku tidak mengutus mereka."
Demikianlah firman TUHAN. "Mereka
berdusta kepadamu dalam nama-Ku.
Jika engkau terus juga mendengarkan
mereka, Aku akan mengusir engkau dari
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negeri ini dan engkau akan binasa --
engkau dan juga semua nabi palsu itu."

16 Berkali-kali aku berbicara kepada
para imam dan segenap rakyat. Aku
berkata, "TUHAN berfirman: Jangan
dengarkan nabi-nabimu yang berkata
kepadamu bahwa tidak lama lagi
bokor-bokor emas yang diambil dari Bait
Allah akan dikembalikan dari Babel. Itu
semua dusta belaka.

17 Jangan mau mendengarkan mereka!
Tunduklah kepada raja Babel maka kamu
akan hidup. Kalau tidak, seluruh kota ini
akan dihancurkan.

18 Jika mereka benar-benar nabi Allah,
maka biarlah mereka berdoa kepada
TUHAN semesta alam supaya segala
bokor yang masih ada di Bait Allah, di
istana raja Yehuda, dan di istana-istana
di Yerusalem jangan sampai diangkut
bersama-sama kamu ke Babel!

19 "Karena TUHAN semesta alam
berfirman: Tiang-tiang tembaga yang
berada di depan Bait Allah, bejana
tembaga yang besar di halaman Bait
Allah, penyangga-penyangga logam,
dan semua perkakas upacara yang tidak
dibawa oleh Nebukadnezar, raja Babel,
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ketika ia mengangkut orang-orang
penting dari Yehuda dan Yerusalem ke
Babel bersama-sama Yekhonya putra
Yoyakim, raja Yehuda,

20 (27-19)
21 (27-19)
22 semua perkakas itu akan diangkut

ke Babel dan akan tetap berada di sana
sampai Aku mengambilnya kembali.
Maka barulah semua itu akan Kubawa
kembali ke Yerusalem."

28
1 PADA suatu hari dalam bulan
kelima pada tahun yang sama

-- tahun keempat masa pemerintahan
Zedekia, raja Yehuda -- Hananya putra
Azur, seorang nabi palsu dari Gibeon,
berkata kepadaku di Bait Allah di depan
banyak orang sementara para imam dan
orang banyak mendengarkan,

2 "TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman: Aku telah melepaskan kuk
raja Babel dari tengkukmu.

3 Dalam waktu dua tahun Aku akan
membawa kembali semua harta
kekayaan Bait Allah yang telah diangkut
ke Babel oleh Nebukadnezar,

4 dan Aku akan membawa kembali Raja
Yekhonya putra Yoyakim, raja Yehuda,
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dan semua tawanan lain yang diasingkan
ke Babel. Demikianlah firman TUHAN.
Aku pasti akan melepaskan kuk yang
ditanggungkan ke atas tengkukmu oleh
raja Babel."

5 Lalu Yeremia berkata kepada Hananya
di depan para imam dan orang banyak
itu,

6 "Amin! Moga-moga nubuatmu
menjadi kenyataan! Semoga TUHAN
akan melakukan segala sesuatu yang
kaukatakan dan membawa kembali dari
Babel semua harta kekayaan Bait Allah
bersama-sama dengan orang-orang
yang kita kasihi yang telah dibuang ke
Babel itu.

7 Tetapi sekarang dengarkanlah kata-
kata yang kuucapkan kepadamu di
depan orang banyak ini.

8 Nabi-nabi yang datang dahulu kala
sebelum aku dan sebelum engkau, telah
bernubuat menentang banyak bangsa
dan selalu memberi peringatan tentang
peperangan, kelaparan, dan wabah
penyakit.

9 Jadi, seorang nabi yang menubuatkan
damai sejahtera mempunyai tanggung
jawab untuk membuktikan bahwa TUHAN
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benar-benar telah mengutus dia. Hanya
apabila pesannya menjadi kenyataan,
maka barulah dapat diketahui bahwa ia
benar-benar dari TUHAN."

10 Kemudian Hananya, nabi palsu itu,
mengambil kuk dari tengkuk Yeremia
dan mematahkannya.

11 Sekali lagi Hananya berkata kepada
orang banyak itu, "TUHAN telah berjanji
bahwa dalam dua tahun ini Ia akan
membebaskan semua bangsa yang
sekarang diperbudak Nebukadnezar, raja
Babel itu." Lalu pergilah Yeremia dengan
segera meninggalkan tempat itu.

12 Tidak lama setelah itu TUHAN
berfirman kepada Yeremia,

13 "Pergilah dan katakan kepada
Hananya bahwa TUHAN berfirman:
Engkau telah mematahkan kuk kayu,
tetapi sebagai gantinya orang-orang ini
akan mempunyai kuk besi pada tengkuk
mereka.

14 TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman: Aku telah memasang kuk
besi pada tengkuk semua bangsa ini
dan memaksa mereka menjadi budak
Nebukadnezar, raja Babel. Bahkan
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binatang-binatang di padang pun telah
Kuserahkan kepadanya."

15 Lalu Yeremia berkata kepada
Hananya, nabi palsu itu, "Dengarkanlah,
Hananya, TUHAN tidak mengutus
engkau, tetapi orang-orang ini percaya
kepada dustamu.

16 Karena itu, TUHAN berfirman bahwa
engkau akan disingkirkan dari muka
bumi. Dalam tahun ini juga engkau akan
mati karena engkau telah mengajak
orang banyak memberontak terhadap
TUHAN."

17 Dan benarlah, dua bulan kemudian,
pada bulan ketujuh Hananya meninggal.

29
1 SETELAH Raja Yekhonya serta
ibu suri, para pegawai istana,

kepala-kepala suku, dan para tukang
serta pandai besi diangkut ke Babel oleh
Nebukadnezar, Yeremia menulis surat
kepada mereka dari Yerusalem. Surat
ini dialamatkan kepada tua-tua Israel,
kepada para imam dan para nabi, dan
kepada segenap rakyat.

2 (29-1)
3 Ia mengirimkan surat itu dengan

perantaraan Elasa putra Safan dan
Gemarya putra Hilkia ketika mereka
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pergi ke Babel sebagai utusan Raja
Zedekia kepada Nebukadnezar. Surat itu
berbunyi demikian:

4 "TUHAN semesta alam, Allah Israel,
menyampaikan firman ini kepada semua
orang yang telah dibuang-Nya ke Babel
dari Yerusalem:

5 "Dirikanlah rumah sebagai tempat
tinggal. Buatlah kebun anggur karena
kamu akan menetap di sana selama
bertahun-tahun.

6 Menikahlah dan beranakcuculah
supaya jumlahmu bertambah-tambah.
Jangan biarkan jumlahmu berkurang.

7 Bekerjalah untuk kesejahteraan
dan kemakmuran Babel, tempat kamu
dibuang. Berdoalah untuknya karena
apabila Babel sejahtera, demikian
jugalah kamu.

8 "TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman: Janganlah membiarkan
dirimu ditipu oleh nabi-nabi palsu dan
tukang-tukang tenung yang ada di
antara kamu. Janganlah kamu percaya
akan mimpi-mimpi mereka,

9 karena mereka bernubuat palsu
dengan menggunakan nama-Ku. Aku
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tidak mengutus mereka." Demikianlah
firman TUHAN.

10 Beginilah firman TUHAN,
"Sesungguhnya, kamu akan berada di
Babel selama tujuh puluh tahun. Tetapi
kemudian Aku akan melawat kamu dan
melakukan bagimu segala hal yang
baik yang telah Kujanjikan kepadamu,
dan Aku akan mengembalikan kamu ke
negerimu.

11 Karena Aku mengetahui segala
rencana-Ku bagimu. Demikianlah firman
TUHAN. Rencana-rencana itu untuk
kebaikan, bukan untuk keburukan, untuk
memberi kamu masa depan yang penuh
pengharapan.

12 Pada waktu itu, apabila kamu berdoa
kepada-Ku, Aku akan mendengar.

13 Apabila kamu mencari Aku dengan
sungguh-sungguh, kamu akan
menemukan Aku.

14 "Ya, Aku akan membiarkan kamu
menemukan Aku. Demikianlah firman
TUHAN. Dan Aku akan mengakhiri
perbudakanmu dan memulihkan
keadaanmu. Aku akan mengumpulkan
kamu dari antara segala bangsa dan
dari segala tempat ke mana kamu telah
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Kubuang. Demikianlah firman TUHAN.
Dan Aku akan membawa kamu pulang
ke negerimu sendiri.

15 "Tetapi sekarang, karena kamu
lebih suka mendengarkan nabi-nabi
palsu yang ada di antara kamu dan
mengatakan bahwa TUHAN telah
mengutus mereka,

16 maka beginilah firman-Ku: Aku akan
mendatangkan peperangan, kelaparan,
dan wabah penyakit ke atas orang-orang
yang tertinggal di Yerusalem -- ke atas
sanak keluargamu yang tidak dibuang ke
Babel, dan ke atas raja yang menduduki
takhta Daud -- dan menjadikan mereka
seperti buah ara yang tidak dapat
dimakan karena busuk.

17 (29-16)
18 Aku akan mencerai-beraikan mereka

ke seluruh dunia dan membuang mereka
ke tengah-tengah bangsa-bangsa.
Mereka akan dikutuk, dihina, dan
dicemoohkan,

19 karena mereka tidak mau
mendengarkan Aku walaupun telah
berkali-kali Aku berbicara kepada mereka
dengan perantaraan nabi-nabi-Ku."
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20 "Karena itu, dengarkanlah firman

TUHAN, hai semua orang yang tertawan
di Babel.

21 TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman begini tentang nabi-nabi palsu
yang ada di antara kamu, yaitu tentang
Ahab putra Kolaya dan Zedekia putra
Maaseya, yang menyampaikan nubuat
palsu kepadamu dengan menggunakan
nama-Ku: Lihatlah, mereka akan
Kuserahkan kepada Nebukadnezar untuk
dihukum mati di depan umum.

22 Nasib mereka akan menjadi sebutan
untuk menyatakan segala kemalangan,
sehingga apabila ada orang yang ingin
mengutuk seseorang, ia akan berkata,
'Moga-moga TUHAN memperlakukan
engkau seperti Zedekia dan Ahab yang
dibakar hidup-hidup oleh raja Babel!'

23 Karena orang-orang itu telah
berbuat keji di antara umat-Ku. Mereka
telah berzinah dengan istri sesama
mereka dan telah berdusta dengan
menggunakan nama-Ku. Aku tahu
karena Aku telah melihat segala yang
dilakukan mereka." Demikianlah firman
TUHAN.
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24 "Dan kepada Semaya orang Nehelam,

si juru mimpi itu, katakanlah begini:
25 TUHAN semesta alam, Allah Israel,

berfirman: Engkau telah menulis surat
kepada Imam Zefanya putra Maaseya,
dan mengirimkan tembusannya kepada
semua imam lainnya dan kepada
segenap penduduk Yerusalem.

26 Dalam surat itu engkau telah
berkata kepada Zefanya, 'TUHAN
telah mengangkat engkau untuk
menggantikan Yoyada sebagai imam
di Yerusalem. Engkau mempunyai
tanggung jawab untuk menangkap
setiap orang gila yang mengaku dirinya
sebagai nabi, dan memasung mereka
serta membelenggu leher mereka
dengan rantai besi.

27 Mengapa engkau belum juga
bertindak terhadap Yeremia, nabi palsu
dari Anatot itu?

28 Bukankah ia telah menulis surat
kepada kami di sini, di Babel, yang
isinya mengatakan bahwa kami akan
ditawan di sini untuk waktu yang lama.
Ia menganjurkan agar kami membangun
rumah yang tetap dan membuat rencana
untuk tinggal selama bertahun-tahun,
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juga agar kami menanam pohon buah-
buahan karena kami akan tetap berada
di sini untuk menikmati buah-buahnya
sampai jauh di masa yang akan datang.'"

29 Zefanya membawa surat itu
kepada Yeremia dan membacakannya
kepadanya!

30 Lalu TUHAN berfirman kepada
Yeremia,

31 "Sampaikan pesan ini kepada
semua orang buangan di Babel. TUHAN
berfirman bahwa karena Semaya,
orang Nehelam itu, telah 'bernubuat'
kepadamu, padahal Aku tidak mengutus
dia, dan ia telah menipu kamu sehingga
kamu mempercayai dustanya,

32 maka Aku akan menghukum dia
serta keluarganya. Tidak seorang
pun di antara mereka akan melihat
hal-hal baik yang akan Kulakukan untuk
umat-Ku, karena ia telah mengajar kamu
untuk memberontak terhadap TUHAN."
Demikianlah firman TUHAN.

30
1 INILAH firman TUHAN yang
disampaikan kepada Yeremia:

2 "TUHAN, Allah Israel, berfirman:
Tuliskanlah dalam sebuah kitab semua
yang telah Kukatakan kepadamu.
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3 Karena akan tiba waktunya Aku

memulihkan keadaan umat-Ku, Israel
dan Yehuda. Demikianlah firman TUHAN.
Aku akan membawa mereka pulang ke
negeri yang telah Kuberikan kepada
nenek moyang mereka. Mereka akan
memilikinya dan mendiaminya lagi.

4 "Tuliskanlah juga tentang Israel dan
Yehuda, begini:

5 "TUHAN berfirman, bahwa mereka
akan menjerit, 'Di manakah kita dapat
menemukan damai sejahtera? Yang ada
hanyalah ketakutan dan kengerian.'

6 Adakah laki-laki melahirkan?
Kalau tidak, mengapa mereka berdiri
dengan muka pucat sambil menekan
pinggang seperti perempuan yang akan
melahirkan?

7 "Sesungguhnya, sepanjang sejarah
tidak pernah ada masa kengerian seperti
yang akan datang itu. Masa itulah
masa kesusahan bagi umat-Ku -- bagi
Yakub -- seperti yang belum pernah
dialami mereka. Namun Allah akan
menyelamatkan mereka.

8 Karena pada hari itu, demikian
firman TUHAN semesta alam, Aku akan
mematahkan kuk dari tengkuk mereka
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serta memutuskan rantai mereka, dan
mereka tidak akan lagi mengabdi kepada
orang-orang asing.

9 Mereka akan mengabdi kepada
TUHAN, Allah mereka, dan kepada Daud,
raja mereka, yang akan Kubangkitkan
untuk mereka. Demikianlah firman
TUHAN.

10 "Karena itu, janganlah takut, hai
Yakub, hamba-Ku! Janganlah gentar,
hai Israel! Aku akan membawa engkau
pulang dari negeri-negeri yang jauh dan
membawa anak-anakmu pulang dari
pembuangan. Mereka akan memperoleh
ketenangan dan ketentraman di dalam
negeri mereka sendiri, dan tidak seorang
pun akan menggentarkan mereka.

11 Aku akan menyertai engkau
dan akan menyelamatkan engkau.
Demikianlah firman TUHAN. Sekalipun
Aku memusnahkan bangsa-bangsa yang
ke tengah-tengahnya engkau Kucerai-
beraikan, Aku tidak akan membinasakan
engkau. Tetapi Aku akan menghukum
engkau, ya, engkau tidak akan bebas
dari hukuman.
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12 "Karena dosamu adalah luka yang

tidak tersembuhkan, borok yang
mengerikan.

13 Tidak ada orang yang dapat
menolong engkau atau membalut
lukamu dan tidak ada obat yang dapat
menyembuhkannya.

14 Semua kekasihmu meninggalkan
engkau dan tidak lagi mempedulikan
engkau. Ya, Aku telah melukai engkau
dengan kejam, seolah-olah Aku
musuhmu; tanpa belas kasihan,
seolah-olah Aku musuh yang tidak kenal
ampun; karena sesungguhnya dosamu
begitu besar dan kesalahanmu begitu
banyak.

15 "Mengapa engkau memprotes
hukumanmu? Dosamu begitu
memalukan sehingga pantaslah
jika kesedihanmu tidak ada akhirnya.
Karena kesalahanmu begitu besar,
maka Aku terpaksa menghukum engkau
seberat ini.

16 "Tetapi pada hari yang akan
datang itu, semua orang yang
berusaha membinasakan engkau akan
dibinasakan, dan semua musuhmu akan
menjadi tawanan. Orang-orang yang
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merampok engkau akan dirampok dan
yang menyerang engkau akan diserang.

17 Aku akan memulihkan kesehatanmu,
menyembuhkan luka-lukamu. Sekarang
engkau disebut 'Orang Buangan'
dan 'Yerusalem, Tempat yang Tidak
Dikehendaki Siapa Pun'.

18 "Tetapi beginilah firman TUHAN: Aku
membebaskan kemah-kemah Yakub dari
tempat penawanannya dan memulihkan
kekayaannya; Yerusalem akan didirikan
kembali di atas reruntuhannya; istana
akan dibangun lagi seperti semula.

19 Kota-kota akan dipenuhi dengan
sukacita dan ucapan syukur, dan Aku
akan melipatgandakan jumlah umat-Ku
dan menjadikan mereka bangsa yang
besar dan dihormati dan tidak dihina
lagi.

20 Anak-anak mereka akan menjadi
makmur seperti di bawah pemerintahan
Daud; bangsa mereka akan diteguhkan
di hadapan-Ku, dan Aku akan
menghukum siapa pun yang menindas
mereka.

21 Seorang dari antara mereka sendiri
akan tampil sebagai pemimpin dan
penguasa. Aku akan mengundang dia
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(menjadi imam pada mezbah-Ku) dan
ia akan mendekat kepada-Ku, karena
siapakah yang berani mendekati Aku
kalau tidak diundang?

22 Kamu akan menjadi umat-Ku dan
Aku akan menjadi Allahmu."

23 Angin badai TUHAN tiba-tiba akan
mengamuk dengan hebatnya ke atas
orang-orang jahat.

24 TUHAN tidak akan mengurangi
kehebatan murka-Nya sampai Ia
melaksanakan segala penghancuran
dahsyat yang telah direncanakan-Nya.
Di kemudian hari engkau akan dapat
mengerti semua ini.

31
1 "PADA waktu itu, demikian
firman TUHAN, semua kaum

keluarga Israel akan mengakui Aku
sebagai Allah mereka, dan mereka akan
hidup sebagaimana layaknya umat-Ku.

2 Aku akan memelihara mereka seperti
Aku memelihara nenek moyang mereka
yang terlepas dari Mesir. Kepada mereka
Aku telah menunjukkan kemurahan-Ku
di padang gurun ketika Israel mencari
kesentosaan.

3 Karena dahulu kala TUHAN telah
berfirman kepada Israel: Aku mengasihi
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kamu, hai umat-Ku, dengan kasih yang
kekal; dengan kasih karunia Aku telah
menarik kamu kepada-Ku.

4 Aku akan membangun kembali
bangsamu, hai anak dara Israel. Engkau
akan berbahagia lagi dan menari-nari
dengan riang diiringi bunyi rebana.

5 Kebun-kebun anggurmu di gunung-
gunung Samaria akan kautanami lagi
dan di sana engkau akan memakan hasil
kebunmu sendiri.

6 "Akan datang harinya para penjaga
di bukit Efraim berseru dan berkata,
'Bangkitlah dan marilah kita naik ke Sion
kepada TUHAN, Allah kita.'

7 Karena TUHAN berfirman:
Bernyanyilah dengan sukacita atas
segala apa yang akan Kulakukan
untuk Israel, yang terbesar di antara
segala bangsa! Bersorak-soraklah
dengan pujian dan sukacita: 'TUHAN
telah menyelamatkan umat-Nya, yaitu
sisa-sisa bangsa Israel.'

8 Karena Aku akan mengumpulkan
mereka dari utara dan dari ujung
bumi yang paling jauh. Aku tidak akan
melupakan orang-orang yang lumpuh
dan yang buta, ibu-ibu muda dengan
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bayi-bayi mereka, dan perempuan-
perempuan yang akan melahirkan anak.
Mereka akan datang dalam jumlah yang
besar.

9 Air mata kegirangan akan membasahi
pipi mereka, dan dengan penuh kasih
Aku akan memimpin mereka pulang.
Mereka akan berjalan sepanjang
tepi sungai yang tenang dan melalui
jalan yang rata; mereka tidak akan
tersandung. Karena Aku adalah Bapa
bagi Israel, dan Efraim adalah anak
sulung-Ku."

10 Dengarkanlah firman TUHAN ini, hai
bangsa-bangsa di dunia, dan siarkanlah
ke segala pelosok: "TUHAN yang telah
mencerai-beraikan umat-Nya akan
mengumpulkan mereka kembali dan
menjaga mereka seperti gembala
menjaga domba-dombanya.

11 Ia akan menyelamatkan Yakub
(Israel) dari bangsa-bangsa yang terlalu
kuat bagi mereka!

12 Mereka akan kembali ke tanah air
dan menyanyikan lagu-lagu penuh
kesukaan di atas Bukit Sion dengan
wajah berseri-seri karena kebaikan
TUHAN -- hasil panen mereka baik,



Yeremia 31.13–16 155

gandum, anggur, dan minyak berlimpah,
dan kambing domba serta lembu
sapi mereka gemuk-gemuk. Hidup
mereka akan menjadi seperti taman
yang disirami dengan baik, dan segala
kesedihan mereka akan hilang.

13 Anak-anak gadis akan menari-nari
kegirangan, dan kaum pria -- tua maupun
muda -- akan ikut bersukaria, karena
Aku akan mengubah perkabungan
mereka menjadi kegirangan. Aku akan
menghibur mereka dan membuat
mereka bersukacita.

14 Aku akan mendatangkan sukacita
dalam hati para imam karena
kelimpahan persembahan yang dibawa
kepada mereka di Bait Allah. Aku
akan memuaskan umat-Ku dengan
kebaikan-Ku." Demikianlah firman
TUHAN.

15 TUHAN berfirman kepadaku,
"Di Rama terdengar ratapan yang
memilukan. Rahel menangisi anak-
anaknya dan ia tidak dapat dihiburkan
karena mereka sudah tiada."

16 Tetapi TUHAN berfirman pula,
"Berhentilah menangis karena Aku telah
mendengar doa-doamu dan engkau akan
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melihat anak-anakmu lagi. Mereka akan
kembali kepadamu dari negeri musuh
yang jauh.

17 Ada harapan untuk masa depanmu,
demikian firman TUHAN, dan anak-
anakmu akan kembali ke negeri mereka
sendiri.

18 "Aku telah mendengar rintihan
Efraim, 'Engkau telah menghukum
aku dengan berat. Tetapi semua itu
memang perlu bagiku, seperti seekor
sapi muda perlu dilatih untuk memikul
kuk. Kembalikan aku kepada-Mu dan
pulihkanlah aku karena hanya Engkaulah
TUHAN, Allahku.

19 Aku telah menyimpang dari Allah,
tetapi kemudian aku menyesal. Kupukuli
dadaku atas kebodohanku. Aku
sungguh-sungguh malu atas segala
perbuatan yang kulakukan pada masa
mudaku.'"

20 Dan TUHAN menyahut, "Efraim
tetap anak-Ku, anak kesayangan-Ku.
Walaupun Aku harus menghukum
dia, Aku tetap mengasihi dia. Aku
merindukan dia dan aku pasti menaruh
belas kasihan kepadanya." Demikianlah
firman TUHAN.
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21 "Sementara engkau berjalan ke

tempat pembuangan, pasanglah rambu-
rambu jalan yang menunjuk ke arah
Israel. Tandailah jalan raya yang telah
kautempuh itu baik-baik, karena engkau
akan kembali lagi ke kota-kotamu di sini,
hai anak dara Israel.

22 Berapa lama lagi engkau akan terus
berkeliaran, hai anak perempuan yang
tidak taat? Sesungguhnya TUHAN akan
menyebabkan terjadinya suatu hal yang
baru: Perempuan akan mencari laki-laki.
(Israel akan mencari Dia)!"

23 TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman, "Pada waktu Aku membawa
mereka kembali, orang-orang di Yehuda
dan di kota-kotanya akan berkata,
'TUHAN memberkati engkau, hai pusat
kebenaran, hai gunung yang kudus!'

24 Dan para penduduk kota, para petani,
dan para gembala dengan ternaknya
akan hidup bersama dalam keadaan
damai dan bahagia.

25 Karena Aku telah memberikan
kesegaran kepada yang lelah dan
sukacita kepada yang bersedih hati."
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26 Kemudian Yeremia terbangun.

"Tidurku sangat menyenangkan!"
katanya.

27 TUHAN berfirman, "Akan tiba
waktunya Aku akan memperbesar
jumlah penduduk dan melipatgandakan
jumlah hewan di sini, di Israel.

28 Dahulu Aku berniat menghancurkan
bangsa itu, tetapi sekarang Aku akan
membangunnya dengan kasih.

29 Pada waktu itu orang tidak lagi
akan mengucapkan peribahasa: Ayah
makan anggur yang asam, gigi anak-
anaknya menjadi linu. (Artinya 'Ayah
berbuat dosa, anak yang menanggung
akibatnya'.)

30 Karena setiap orang akan mati untuk
dosanya sendiri; siapa yang makan
anggur mentah, dialah yang akan ngilu
giginya."

31 "Akan tiba harinya," firman TUHAN,
"Aku akan membuat perjanjian baru
dengan kaum Israel dan kaum Yehuda.

32 Perjanjian itu tidak akan sama seperti
perjanjian yang telah Kubuat dengan
nenek moyang mereka ketika Aku
membawa mereka keluar dari Tanah
Mesir -- yaitu suatu perjanjian yang telah
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diingkari oleh mereka walaupun Akulah
yang berkuasa atas mereka (sehingga
Aku terpaksa menolak mereka)."
Demikianlah firman TUHAN.

33 "Tetapi inilah perjanjian baru yang
akan Kuadakan dengan mereka: Aku
akan menuliskan hukum-hukum-Ku di
dalam hati dan batin mereka sehingga
mereka akan mempunyai keinginan
untuk memuliakan Aku. Maka barulah
mereka akan menjadi umat-Ku dan Aku
akan menjadi Allah mereka.

34 Pada waktu itu orang tidak usah lagi
saling memperingatkan agar mereka
mengenal TUHAN. Karena semua orang,
besar maupun kecil, akan benar-benar
mengenal Aku." Demikianlah firman
TUHAN. "Aku akan mengampuni mereka
dan tidak akan mengingat-ingat lagi
segala dosa mereka."

35 TUHAN, yang memberikan matahari
untuk menerangi siang dan bulan
serta bintang untuk menerangi malam,
yang menggerakkan laut sehingga
gelombang-gelombang menggelora,
yang nama-Nya ialah TUHAN alam
semesta, berfirman,
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36 "Sebagaimana hukum-hukum alam

yang telah Kutetapkan tidak akan
Kuhapuskan, demikian juga Israel tidak
akan berhenti menjadi umat-Ku untuk
sepanjang masa.

37 Sebagaimana langit tidak dapat
diukur dan dasar bumi tidak dapat
diselidiki, demikian juga Aku tidak akan
membuang mereka karena segala dosa
mereka!

38 "Karena waktunya akan tiba, firman
TUHAN, Yerusalem akan dibangun
kembali bagi TUHAN, dari Menara
Hananeel di sudut timur laut ke Pintu
Gerbang Sudut di barat laut; dan dari
Bukit Gareb di barat daya melintas ke
Goa di sebelah tenggara.

39 (31-38)
40 Seluruh kota, termasuk pekuburan

dan tempat pembuangan sampah di
lembah, akan menjadi kudus bagi
TUHAN; juga semua ladang sampai
ke Sungai Kidron dan dari sana ke
Pintu Gerbang Kuda terus ke sebelah
timur. Kota itu tidak akan pernah lagi
direbut musuh atau dihancurkan, untuk
selama-lamanya."
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32
1 FIRMAN TUHAN ini disampaikan
kepada Yeremia dalam tahun

kesepuluh masa pemerintahan Zedekia,
raja Yehuda, yaitu tahun kedelapan belas
masa pemerintahan Nebukadnezar.

2 Pada waktu itu Yeremia sedang
disekap di penjara istana yang ada
di pelataran penjagaan, sementara
bala tentara Babel sedang mengepung
Yerusalem.

3 Raja Zedekia telah memenjarakan dia
karena ia tidak henti-hentinya bernubuat
bahwa kota itu akan ditaklukkan oleh
raja Babel,

4 dan bahwa Raja Zedekia akan
ditangkap dan dihadapkan kepada raja
Babel muka dengan muka sebagai
tawanan.

5 "Ia akan membawa engkau ke
Babel dan memenjarakan engkau di
sana selama bertahun-tahun sampai
TUHAN mengambil tindakan terhadap
engkau. Engkau tidak mungkin menang!
Menyerah sajalah!" Berkali-kali Yeremia
memberitahukan hal ini kepadanya.

6 Kemudian TUHAN menyampaikan
pesan ini kepada Yeremia, "Saudara
sepupumu, Hanameel putra Salum,
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akan segera datang untuk menanyakan
apakah engkau mau membeli ladangnya
yang di Anatot, karena menurut hukum
engkaulah yang pertama-tama berhak
menebus ladang itu sebelum ditawarkan
kepada orang lain."

7 (32-6)
8 Maka Hanameel pun datanglah, seperti

yang telah difirmankan TUHAN, dan
mengunjungi aku di penjara. "Belilah
ladangku yang di Anatot, di Tanah
Benyamin," katanya, "karena menurut
hukum engkaulah yang pertama-tama
berhak menebus ladang itu." Maka
yakinlah aku bahwa firman yang telah
kudengar itu benar-benar firman TUHAN.

9 Demikianlah kubeli ladang itu dengan
membayar tujuh belas keping uang
perak (kira-kira 200 gram) kepada
Hanameel.

10 Aku menandatangani dan
memeteraikan surat pembelian itu
di depan para saksi, lalu menimbang
perak dan membayarkannya kepadanya.

11 Kemudian aku mengambil surat
pembelian yang sudah dimeteraikan
itu, yang berisi syarat-syarat dan
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ketetapan, dan juga salinannya yang
tidak dimeteraikan.

12 Lalu surat-surat itu kuserahkan
kepada Barukh putra Neria bin Mahseya
secara terbuka di depan saudara
sepupuku, Hanameel, dan saksi-saksi
yang ikut menandatangani surat
pembelian itu, juga di depan para
penjaga penjara.

13 Aku berkata kepada Barukh
sementara mereka semua
mendengarkan,

14 "TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman: Ambillah surat pembelian
yang telah dimeteraikan itu dengan
salinannya dan simpanlah di dalam
bejana tanah supaya tahan lama.

15 Karena TUHAN semesta alam, Allah
Israel, berfirman: Pada masa yang akan
datang surat-surat itu akan menjadi
sangat berharga. Pada suatu hari kelak
orang-orang di negeri ini akan kembali
berjual beli rumah, kebun anggur, dan
ladang."

16 Setelah aku memberikan surat-surat
itu kepada Barukh, aku berdoa kepada
TUHAN,
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17 "Ya, Tuhan ALLAH! Engkau telah

menciptakan langit dan bumi dengan
kuasa-Mu yang besar; tidak ada suatu
apa pun yang mustahil bagi-Mu!

18 Engkau penuh kasih dan baik hati
kepada ribuan orang, namun Engkau
telah membiarkan anak-anak menderita
akibat dosa ayahnya. Sesungguhnya
Engkaulah Allah Yang Mahabesar dan
Mahakuasa, TUHAN semesta alam.

19 Engkau memiliki segala hikmat
dan melakukan mujizat-mujizat yang
besar; Engkau melihat segala perbuatan
manusia dan membalas orang sesuai
dengan sikap dan perbuatannya.

20 Engkau telah melakukan hal-hal
yang ajaib di Negeri Mesir, hal-hal yang
masih diingat orang sampai hari ini.
Dan sekarang pun Engkau masih tetap
melakukan mujizat-mujizat besar di
Israel dan di mana-mana di seluruh
dunia. Engkau telah membuat nama-Mu
menjadi besar sama seperti pada hari
ini.

21 "Engkau telah membawa Israel
keluar dari Mesir dengan mujizat-mujizat
serta kuasa yang besar dan dengan
kedahsyatan.
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22 Engkau telah memberikan kepada

Israel negeri ini, negeri yang telah
Kaujanjikan kepada nenek moyang
mereka dahulu kala, negeri yang 'limpah
dengan susu dan madu'.

23 Nenek moyang kami datang dan
menaklukkan negeri ini. Mereka diam
di dalamnya, tetapi mereka tidak mau
menaati Engkau dan tidak menuruti
hukum-Mu. Hampir tidak ada satu pun
perintah-Mu yang mereka turuti. Itulah
sebabnya Engkau telah mendatangkan
segala kemalangan ini ke atas mereka.

24 Lihatlah, tanah yang ditimbun para
pengepung di kaki tembok-tembok kota
sudah makin tinggi! Oleh karena pedang,
bala kelaparan, dan wabah penyakit,
kota ini akan diserahkan kepada bangsa
Babel yang menyerbunya. Segala
sesuatu telah terjadi seperti yang telah
Engkau firmankan, sebagaimana yang
Engkau lihat sekarang.

25 Tetapi Engkau menyuruh hamba
membeli ladang dan membayarkan uang
yang berharga untuk ladang itu di depan
saksi-saksi ini, meskipun kota ini akan
menjadi milik musuh."
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26 Kemudian datang pula firman ini

kepada Yeremia:
27 "Akulah TUHAN, Allah segenap umat

manusia, adakah sesuatu yang mustahil
bagi-Ku?

28 Sesungguhnya Aku akan
menyerahkan kota ini kepada orang-
orang Babel dan kepada Nebukadnezar,
raja Babel, yang akan menaklukkannya.

29 Bala tentara Babel di luar tembok
akan masuk dan membakar kota
ini. Mereka akan membakar habis
rumah-rumah yang sotoh-sotohnya telah
dipakai untuk membakar kemenyan
bagi Baal dan untuk mempersembahkan
kurban curahan bagi allah-allah lain --
perbuatan yang menimbulkan murka-Ku.

30 Israel dan Yehuda telah berbuat
salah sejak masa mudanya. Mereka
telah membangkitkan murka-Ku dengan
perbuatan-perbuatan mereka yang
jahat. Demikianlah firman TUHAN.

31 Sejak didirikannya sampai sekarang,
kota ini telah membuat Aku terus-
menerus murka; karena itu Aku
bertekad untuk menyingkirkannya dari
hadapan-Ku.
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32 "Dosa-dosa Israel dan Yehuda --

dosa-dosa rakyatnya, raja-rajanya,
pejabat-pejabatnya, imam-imamnya,
dan nabi-nabinya membangkitkan
murka-Ku.

33 Mereka telah menyimpang dari Aku
dan tidak mau kembali. Dari hari ke hari,
dari tahun ke tahun, Aku terus-menerus
mengajarkan kepada mereka mana
yang benar dan mana yang salah, tetapi
mereka tidak mau mendengarkan atau
mengikutinya.

34 Bahkan mereka telah menajiskan
Bait-Ku dengan berhala-berhala
menjijikkan yang disembah mereka di
situ.

35 Mereka telah mendirikan mezbah-
mezbah yang tinggi untuk Baal di
Lembah Ben-Hinom. Di situ mereka
mempersembahkan anak-anak mereka
sebagai kurban bakaran bagi Molokh,
sesuatu yang tidak Kuperintahkan dan
tidak pernah terlintas dalam pikiran-Ku
untuk menganjurkannya. Alangkah
menjijikkannya kejahatan itu sehingga
menjerumuskan Yehuda ke jurang dosa
yang begitu besar!
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36 "Karena itu, TUHAN, Allah Israel,

berfirman bahwa kota ini akan jatuh
ke dalam tangan raja Babel melalui
peperangan, bala kelaparan, dan wabah
penyakit.

37 Tetapi Aku akan mengembalikan
umat-Ku dari negara-negara ke mana
Aku mencerai-beraikan mereka dalam
kehangatan murka-Ku. Aku akan
membawa mereka kembali ke kota ini,
dan memberi mereka hidup yang aman
dan damai.

38 Mereka akan menjadi umat-Ku dan
Aku akan menjadi Allah mereka.

39 Demi kepentingan mereka dan
semua keturunan mereka, Aku akan
memberikan kepada mereka kebulatan
hati dan pikiran untuk menyembah Aku
selama-lamanya.

40 "Aku akan membuat perjanjian yang
kekal dengan mereka, yaitu bahwa
sekali-kali Aku tidak akan meninggalkan
mereka lagi, melainkan akan selalu
berbuat baik kepada mereka. Aku akan
menaruh kerinduan di dalam hati mereka
untuk menyembah Aku, dan mereka
sekali-kali tidak akan meninggalkan Aku.
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41 Aku akan senang berbuat baik kepada

mereka dan Aku akan mengokohkan
mereka kembali di negeri ini dengan
sepenuh hati-Ku dan dengan segenap
jiwa-Ku.

42 Sebagaimana Aku telah menimpakan
segala kengerian dan kemalangan ke
atas mereka, maka kelak Aku akan
melimpahkan segala kebaikan yang
telah Kujanjikan kepada mereka.

43 "Ladang-ladang kembali akan
diperjualbelikan di negeri ini, negeri
yang sekarang sedang dirusak oleh
orang-orang Babel, di mana manusia
maupun binatang sudah tidak ada lagi.

44 Ya, ladang-ladang akan
diperjualbelikan lagi -- surat-surat
jual-beli akan ditandatangani, disahkan
dengan meterai dan diperkuat oleh
saksi-saksi -- di daerah Benyamin dan
di Yerusalem, di kota-kota Yehuda
dan di daerah perbukitan, di dataran
rendah Filistin dan juga di Tanah Negeb,
karena pada suatu hari kelak Aku akan
memulihkan kemakmuran mereka."

33
1 KETIKA Yeremia masih
dipenjarakan, TUHAN

menyampaikan firman ini kepadanya:
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2 "TUHAN, Pencipta langit dan bumi, --

Yahweh nama-Nya -- berfirman:
3 "Berserulah kepada-Ku maka Aku

akan menjawab serta memberitahukan
kepadamu rahasia mengenai perkara-
perkara besar yang tidak kauketahui dan
tidak dapat kaupahami.

4 Karena, walaupun rumah-rumah
di kota ini dan juga istana raja
telah dibongkar untuk memperoleh
bahan-bahan guna memperkuat
tembok-tembok terhadap serangan
musuh,

5 namun orang-orang Babel akan masuk
juga dan kota ini akan penuh dengan
mayat orang-orang yang Kubinasakan
dalam kehangatan murka-Ku. Aku telah
meninggalkan mereka karena segala
kejahatan mereka (dan Aku tidak akan
mengasihani mereka ketika mereka
berseru kepada-Ku).

6 "Tetapi waktunya akan tiba bahwa Aku
akan menyembuhkan Yerusalem dari
kerusakan dan memberikan kepadanya
kemakmuran dan kesejahteraan dengan
berlimpah.
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7 Aku akan membangun kembali kota-

kota Yehuda dan Israel dan memulihkan
kekayaan mereka.

8 Aku akan menghapus segala dosa
mereka terhadap Aku dan mengampuni
mereka.

9 Maka kota ini akan mendatangkan
kehormatan, sukacita, puji-pujian, dan
kemuliaan bagi-Ku di depan semua
bangsa di dunia. Isi dunia akan melihat
segala kebaikan yang Kulakukan bagi
umat-Ku dan akan gemetar karena takut
dan hormat."

10 TUHAN berfirman, "Di negeri yang
telah rusak binasa ini -- sehingga tidak
ada manusia ataupun hewan lagi di
dalamnya -- akan terdengar kembali
suara riang pengantin laki-laki dan
pengantin perempuan dan nyanyian
sukacita orang-orang yang membawa
persembahan pengucapan syukur
kepada TUHAN. Orang-orang akan
bernyanyi, 'Puji TUHAN! Karena Ia baik,
dan kasih serta kemurahan-Nya berlaku
untuk selama-lamanya!' Sesungguhnya
Aku akan menjadikan negeri ini lebih
bahagia dan lebih makmur daripada
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yang sudah-sudah." Demikianlah firman
TUHAN.

11 (33-10)
12 "Walaupun negeri ini telah menjadi

reruntuhan, tanpa manusia ataupun
hewan, namun akan terlihat lagi
gembala-gembala yang menggiring
domba dan anak-anak domba.

13 Sekali lagi kawanan domba mereka
akan bertambah banyak di daerah-
daerah pegunungan dan di kota-kota
sebelah timur dataran rendah Filistin,
di semua kota di Tanah Negeb, di
Tanah Benyamin, di daerah sekitar
Kota Yerusalem, dan di semua kota di
Yehuda."

14 "Ya, waktunya akan tiba," demikian
firman TUHAN, "Aku akan melakukan
bagi Israel dan Yehuda segala kebaikan
yang telah Kujanjikan kepada mereka.

15 "Pada waktu itu Cabang yang benar
akan Kududukkan di atas takhta Raja
Daud dan Ia akan memerintah dengan
adil.

16 Pada masa itu Yehuda dan Yerusalem
akan hidup aman dan motto mereka
ialah, 'TUHAN Adalah Kebenaran Kita!'
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17 Karena TUHAN telah menetapkan

bahwa sejak itu keturunan Daudlah
yang akan selamanya menduduki takhta
Israel.

18 Imam-imam orang Lewi akan selalu
ada untuk mempersembahkan kurban
bakaran, kurban sajian, dan kurban
sembelihan kepada TUHAN."

19 Kemudian TUHAN berfirman lagi
kepada Yeremia,

20 "Seandainya perjanjian-Ku dengan
siang dan dengan malam dapat kamu
batalkan sehingga siang dan malam
tidak lagi datang pada waktunya, maka
barulah perjanjian-Ku dengan Daud,
hamba-Ku, dapat dibatalkan sehingga
ia tidak lagi akan mempunyai anak
laki-laki untuk memerintah di atas
takhtanya. Juga perjanjian-Ku dengan
imam-imam Lewi, pelayan-pelayan-Ku,
tidak mungkin dibatalkan.

21 (33-20)
22 Sebagaimana halnya bintang-bintang

tidak dapat dihitung dan pasir di tepi
laut tidak dapat dibilang, demikian juga
banyaknya keturunan Daud, hamba-Ku,
dan keturunan orang Lewi yang melayani
Aku."
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23 TUHAN berfirman lagi kepada

Yeremia,
24 "Tidakkah engkau mendengar apa

yang dibicarakan orang, yaitu bahwa
TUHAN telah memilih Yehuda dan Israel,
tetapi kemudian meninggalkan mereka?
Orang-orang itu mengejek dan berkata
bahwa Israel tidak patut dianggap
sebagai satu bangsa.

25 Tetapi inilah jawab TUHAN: Aku tidak
akan menolak umat-Ku, sebagaimana
Aku tidak akan mengubah hukum-
hukum-Ku tentang siang dan malam,
tentang bumi dan langit. Sekali-kali Aku
tidak akan meninggalkan keturunan
Yakub dan Daud, hamba-Ku, dan tidak
akan mengubah rencana-Ku bahwa
pada suatu hari salah seorang Putranya
akan memerintah keturunan Abraham,
Ishak, dan Yakub. Sesungguhnya Aku
akan memulihkan kekayaan mereka dan
menaruh belas kasihan kepada mereka."

26 (33-25)

34
1 INILAH firman TUHAN yang
disampaikan kepada Yeremia

ketika Nebukadnezar, raja Babel, dan
seluruh bala tentara dari semua kerajaan
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yang dikuasainya datang menyerang
Yerusalem dan kota-kota di Yehuda,

2 "Pergilah dan beritahukanlah firman
TUHAN ini kepada Zedekia, raja Yehuda:
Aku akan menyerahkan kota ini kepada
raja Babel dan ia akan membakarnya.

3 Engkau tidak akan lolos. Engkau akan
ditangkap dan dibawa kepada raja Babel.
Engkau akan bertemu muka dengan
Nebukadnezar. Ia akan menjatuhkan
hukuman ke atasmu dan engkau akan
dibuang ke Babel.

4 Tetapi dengarkanlah ini, hai Zedekia,
raja Yehuda: TUHAN berfirman bahwa
engkau tidak akan mati oleh pedang di
medan perang,

5 melainkan engkau akan mati dengan
tenang di tengah-tengah kaummu.
Mereka akan membakar kemenyan
untuk mengenang engkau, seperti
yang dilakukan mereka untuk nenek
moyangmu. Mereka akan meratapi
engkau dan berkata, 'Wahai, raja
kita telah wafat!' Ya, inilah yang
telah Kutetapkan. Demikianlah firman
TUHAN."

6 Yeremia menyampaikan firman itu
kepada Raja Zedekia di Yerusalem.
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7 Pada waktu itu bala tentara Babel

sedang mengepung Yerusalem, Lakhis,
dan Aseka -- kota-kota berbenteng di
Yehuda yang masih bertahan.

8 Inilah firman TUHAN yang disampaikan
kepada Yeremia setelah Raja Zedekia
mengumumkan pembebasan bagi semua
budak di Yerusalem.

9 Raja Zedekia memerintahkan
agar setiap budak yang berkebangsaan
Ibrani, baik laki-laki maupun perempuan,
dibebaskan. Ia berkata bahwa orang
Yahudi tidak boleh memperbudak orang
Yahudi karena mereka semua adalah
saudara.

10 Para pemuka dan segenap rakyat
menaati perintah raja dan membebaskan
budak-budak mereka.

11 Tetapi tidak lama kemudian mereka
mengubah keputusan mereka dan
mengambil kembali orang-orang itu
untuk diperbudak lagi.

12 Karena itu, TUHAN menyampaikan
firman ini kepada Yeremia,

13 "TUHAN, Allah Israel, berfirman: Aku
telah mengadakan perjanjian dengan
nenek moyangmu ketika Aku membawa
mereka keluar dari perbudakan di Mesir.
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14 Aku telah berkata kepada mereka

bahwa setiap budak Ibrani harus
dibebaskan setelah menghambakan diri
selama enam tahun. Tetapi mereka tidak
melakukannya.

15 Baru-baru ini kamu mulai melakukan
apa yang benar, yaitu membebaskan
budak-budakmu seperti yang telah
Kuperintahkan. Bahkan kamu telah
berjanji kepada-Ku di dalam Bait-Ku,
di tempat kediaman nama-Ku, bahwa
kamu akan melakukannya.

16 Tetapi sekarang kamu telah
mengingkari janjimu dan mencemarkan
nama-Ku dengan mengambil mereka
kembali dan memperbudak mereka lagi.

17 "Karena itu," demikian firman TUHAN,
"karena kamu tidak mau taat dan tidak
mau membebaskan budak-budakmu,
maka Aku akan menyerahkan kamu
kepada kuasa maut, yaitu peperangan,
bala kelaparan, dan wabah penyakit.
Aku akan mencerai-beraikan kamu
ke seluruh dunia sebagai orang-orang
buangan. Maka kamu akan menjadi
kengerian bagi segala kerajaan di bumi.

18 Karena kamu telah mengingkari
syarat-syarat perjanjian kita, maka
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kamu akan Kubelah dua, sama seperti
anak sapi yang kamu belah dua dan
kamu berjalan di antara kedua belahnya
untuk meneguhkan sumpahmu. Ya,
kamu akan mati, tidak peduli apakah
kamu pemuka, pejabat istana, imam,
atau rakyat biasa -- karena kamu telah
melanggar sumpahmu.

19 (34-18)
20 Kamu akan Kuserahkan kepada

musuhmu dan mereka akan membunuh
kamu. Mayat-mayatmu akan Kubiarkan
menjadi santapan burung dan binatang
buas.

21 Aku akan menyerahkan Zedekia, raja
Yehuda, dan para pejabatnya kepada
bala tentara raja Babel, musuh mereka,
yang telah meninggalkan kota untuk
sementara waktu.

22 Aku akan memanggil kembali bala
tentara itu dan mereka akan menyerbu
kota ini dan menaklukkannya serta
membakarnya. Aku akan membuat
kota-kota Yehuda menjadi reruntuhan,
dan gersang, tidak didiami orang."

35
1 INILAH firman TUHAN yang
disampaikan kepada Yeremia
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ketika Yoyakim putra Yosia, menjadi raja
Yehuda:

2 "Pergilah ke daerah tempat tinggal
kaum Rekhab dan undanglah mereka ke
Bait Allah. Bawalah mereka masuk ke
salah satu ruangan sebelah dalam dan
suguhkanlah minuman anggur kepada
mereka."

3 Maka aku pun pergi menjemput
Yaazanya putra Yeremia bin Habazinya,
dan semua saudara laki-laki serta
anak-anak mereka, yaitu segenap kaum
Rekhab.

4 Lalu aku membawa mereka ke
Bait Allah, ke dalam ruangan yang
disediakan bagi anak-anak Nabi Hanan
putra Yigdalya. Ruangan itu letaknya
di sebelah ruangan yang dipakai oleh
pejabat istana, tepat di atas ruangan
Maaseya putra Salum, yang menjadi
penjaga pintu Bait Allah.

5 Aku meletakkan cawan-cawan dan
tempat air anggur di depan mereka dan
mempersilakan mereka minum.

6 Tetapi mereka menolak. "Tidak," kata
mereka. "Kami tidak minum anggur
karena ayah kami, Yonadab putra
Rekhab, telah memerintahkan agar tidak
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seorang pun dari antara kami maupun
anak-anak kami minum anggur, sampai
selama-lamanya.

7 Ia juga melarang kami mendirikan
rumah, bercocok tanam atau berkebun,
atau memiliki ladang. Kami harus selalu
tinggal di dalam kemah-kemah. Jika
kami taat, kami akan berumur panjang
dan hidup senang di negeri yang kami
diami.

8 Kami telah menaati dia dalam segala
hal itu. Sejak waktu itu kami tidak
pernah minum anggur selama hidup
kami; istri dan anak-anak kami, laki-laki
maupun perempuan, juga tidak.

9 Selama ini kami tidak mendirikan
rumah, tidak memiliki kebun ataupun
ladang.

10 Kami tinggal di kemah-kemah dan
menaati dengan sepenuhnya segala
sesuatu yang telah diperintahkan kepada
kami oleh bapak leluhur kami, Yonadab
putra Rekhab.

11 Tetapi ketika Nebukadnezar, raja
Babel, akan menyerbu negeri ini,
kami memutuskan untuk mengungsi
ke Yerusalem, karena takut terhadap
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bala tentara Kasdim dan Aram. Itulah
sebabnya kami ada di sini."

12 Kemudian TUHAN menyampaikan
firman ini kepada Yeremia:

13 "TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman: Pergilah ke Yehuda dan
Yerusalem, dan katakan kepada mereka,
'Tidak dapatkah kamu belajar dari kaum
Rekhab?

14 Mereka tidak minum anggur karena
mereka menaati perintah bapak leluhur
mereka. Tetapi kamu tidak mau menaati
Aku, meskipun telah berkali-kali Aku
berbicara kepadamu.

15 Aku telah mengutus nabi-nabi-
Ku untuk menyuruh kamu agar
meninggalkan cara hidup yang jahat dan
agar tidak lagi menyembah allah-allah
yang lain. Jika kamu taat, maka Aku
akan membiarkan kamu hidup tentram di
negeri yang telah Kuberikan kepadamu
dan kepada nenek moyangmu. Tetapi
kamu tidak mau mendengarkan Aku dan
tidak mau taat.

16 Kaum Rekhab telah menaati bapak
leluhur mereka dengan sepenuhnya,
tetapi kamu tidak mau mendengarkan
Aku.
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17 Karena itu, TUHAN Allah semesta

alam, Allah Israel, berfirman: Karena
kamu tidak mau mendengar ketika Aku
berbicara dan tidak menjawab ketika
Aku berseru kepadamu, maka Aku
akan menimpakan ke atas Yehuda dan
Yerusalem segala malapetaka yang telah
Kuancamkan kepada mereka."

18 Kemudian Yeremia berpaling
kepada orang-orang Rekhab dan
berkata, "TUHAN semesta alam,
Allah Israel, berfirman bahwa karena
kamu telah menaati Yonadab, bapak
leluhurmu, dalam segala hal, maka dari
keturunannya akan selalu ada yang
melayani Aku."

19 (35-18)

36
1 DALAM tahun keempat masa
pemerintahan Raja Yoyakim

putra Yosia, raja di Yehuda, TUHAN
menyampaikan firman ini kepada
Yeremia:

2 "Ambillah kitab gulungan dan tuliskan
semua firman-Ku tentang Israel, Yehuda,
dan bangsa-bangsa lain. Mulailah dengan
firman yang pertama kali Kuberikan
kepadamu pada zaman Yosia.
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3 Apabila orang-orang Yehuda membaca

tulisan tentang segala malapetaka yang
akan Kutimpakan ke atas mereka,
barangkali mereka akan bertobat. Maka
Aku akan mengampuni mereka."

4 Yeremia memanggil Barukh putra
Neria untuk menuliskan secara langsung
semua nubuat dari TUHAN yang akan
dikatakannya.

5 Setelah selesai, Yeremia berkata
kepada Barukh, "Aku tidak dapat pergi
ke rumah TUHAN karena aku sedang
dalam tahanan,

6 maka engkaulah yang membacakan
gulungan itu di Bait Allah pada hari
puasa yang akan datang. Pada hari itu
orang-orang dari seluruh Yehuda akan
ada di situ.

7 Barangkali saja mereka mau
meninggalkan hidup mereka yang jahat
dan memohon pengampunan TUHAN
sebelum terlambat, walaupun murka
Allah telah siap untuk ditimpakan ke
atas mereka."

8 Barukh melakukan apa yang telah
disuruhkan Yeremia kepadanya. Ia
membacakan semua firman TUHAN itu
kepada orang banyak di Bait Allah.
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9 Ini terjadi pada hari puasa yang

diadakan pada bulan kesembilan
(Desember) tahun kelima masa
pemerintahan Yoyakim, putra Yosia.
Orang-orang dari seluruh Yehuda datang
untuk menghadiri acara kebaktian pada
hari itu.

10 Barukh pergi ke ruangan
Panitera Gemarya putra Safan
untuk membacakan gulungan itu.
Ruangan itu letaknya di pelataran atas
Bait Allah, di dekat Pintu Gerbang Baru.

11 Ketika Mikhaya, putra Gemarya bin
Safan, mendengar firman TUHAN itu,

12 ia pergi ke istana, ke dalam ruangan
panitera. Di sana tampak pejabat-
pejabat pemerintahan, yaitu Panitera
Elisama; Delaya putra Samaya; Elnatan
putra Akhbor; Gemarya putra Safan;
Zedekia putra Hananya; dan semua
pejabat yang lain.

13 Ketika Mikhaya memberitahu mereka
mengenai firman TUHAN yang sedang
dibacakan Barukh kepada orang banyak,

14 para pejabat itu mengutus Yehudi
putra Netanya bin Selemya bin Kusy
untuk meminta supaya Barukh datang
dan membacakan firman itu kepada
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mereka juga. Maka Barukh pun
datanglah kepada mereka.

15 (36-14)
16 Setelah Barukh selesai membaca,

mereka sangat ketakutan. "Kita harus
memberitahu raja," kata mereka.

17 "Tetapi katakan lebih dulu kepada
kami bagaimana engkau memperoleh
firman itu. Apakah Yeremia sendiri
menyuruh engkau menuliskannya?"

18 Barukh menjelaskan bahwa Yeremia
telah menyampaikan firman itu
kepadanya kata demi kata, dan ia
menuliskannya dengan tinta secara
langsung dalam kitab gulungan itu.

19 "Engkau dan Yeremia, pergilah
bersembunyi," kata para pejabat itu
kepada Barukh. "Jangan beritahukan
kepada siapa pun di mana kalian
berada!"

20 Para pejabat itu menyembunyikan
kitab gulungan itu di ruangan Panitera
Elisama, lalu mereka memberitahu raja.

21 Raja menyuruh Yehudi mengambil
kitab gulungan itu. Yehudi
mengambilnya dari Panitera Elisama dan
membacakannya kepada raja sementara
semua pejabat berdiri dekat raja.
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22 Pada waktu itu raja sedang duduk di

depan perapian di balai musim dingin
karena waktu itu bulan kesembilan
(Desember) dan hari sangat dingin.

23 Setiap kali Yehudi selesai
membacakan tiga atau empat kolom,
raja mengambil pisau, lalu mengerat
bagian yang sudah dibacakan itu dan
melemparkannya ke dalam api sampai
akhirnya seluruh kitab gulungan itu
habis terbakar.

24 Tidak seorang pun memprotes kecuali
Elnatan, Delaya, dan Gemarya. Mereka
telah memohon kepada raja agar jangan
membakar kitab gulungan itu, tetapi ia
tidak mau mendengarkan mereka. Para
pejabat istana yang lain sama sekali
tidak kelihatan takut atau marah atas
apa yang telah dilakukan raja.

25 (36-24)
26 Kemudian raja memerintahkan

kepada Pangeran Yerahmeel, Seraya
putra Azriel, dan Selemnya putra
Abdeel untuk menangkap Barukh
dan Nabi Yeremia. Tetapi TUHAN
menyembunyikan mereka.



Yeremia 36.27–31 187
27 Setelah raja membakar kitab

gulungan itu, TUHAN berfirman kepada
Yeremia,

28 "Ambillah kitab gulungan yang
lain dan tuliskan lagi apa yang telah
kautuliskan dalam kitab gulungan yang
pertama, yang telah dibakar habis oleh
Yoyakim, raja Yehuda.

29 Lalu katakan kepadanya bahwa
beginilah TUHAN berfirman: Engkau
telah membakar kitab gulungan yang di
dalamnya ada tertulis bahwa raja Babel
akan menghancurkan negeri ini serta
segala sesuatu yang ada di dalamnya,
manusia maupun hewan.

30 Karena itu, TUHAN menambahkan
firman ini mengenai Yoyakim, raja
Yehuda: Tidak ada keturunannya yang
akan duduk di atas takhta Daud.
Mayatnya akan dibiarkan kena panas
pada waktu siang dan kena dingin pada
waktu malam.

31 Aku akan menghukum dia,
keluarganya, dan para pejabatnya
karena dosa-dosa mereka. Aku
akan mencurahkan ke atas mereka
dan segenap rakyat Yehuda dan
Yerusalem segala malapetaka yang
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telah Kuancamkan, karena mereka tidak
mempedulikan peringatan-Ku."

32 Maka Yeremia mengambil sebuah
kitab gulungan yang lain dan
memberikannya kepada Barukh.
Lalu Barukh menuliskan secara langsung
segala sesuatu yang disampaikan
Yeremia kepadanya, yang telah
dituliskannya di dalam kitab gulungan
yang pertama yang telah dibakar habis
oleh Yoyakim, raja Yehuda. Tetapi kali ini
TUHAN menambahkan lebih banyak hal
lagi.

37
1 NEBUKADNEZAR raja Babel
tidak mengangkat Konya putra

Raja Yoyakim menjadi raja Yehuda yang
baru, melainkan ia memilih Zedekia
putra Yosia.

2 Tetapi Raja Zedekia, para pejabatnya,
dan juga rakyat yang masih tinggal di
negeri itu tidak mau mendengarkan
apa yang telah difirman TUHAN dengan
perantaraan Yeremia.

3 Walaupun demikian, Raja Zedekia
mengutus Yukhal putra Selemya dan
Nabi Zefanya putra Maaseya kepada
Yeremia supaya Yeremia mendoakan
mereka.
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4 Pada waktu itu Yeremia masih bebas

pergi ke sana sini karena ia belum
dipenjarakan.

5 Ketika bala tentara Firaun Hofra dari
Mesir muncul di perbatasan Yehuda
sebelah selatan untuk melepaskan
Yerusalem dari tangan Babel, bala
tentara Babel meninggalkan Yerusalem
untuk memerangi tentara Mesir.

6 Lalu TUHAN menyampaikan firman ini
kepada Yeremia:

7 "TUHAN, Allah Israel, berfirman:
Kepada raja Yehuda, yang mengutus
engkau untuk bertanya kepada-Ku
apa yang akan terjadi, katakan bahwa
bala tentara Firaun yang telah datang
untuk membantu engkau akan segera
melarikan diri dan pulang ke Mesir.
Tentara Babel akan mengalahkan dan
mengusir mereka pulang ke negerinya.

8 Orang-orang Babel itu akan merebut
kembali kota ini dan membakarnya
sampai rata dengan tanah.

9 Janganlah membohongi diri dengan
mengatakan bahwa orang-orang Babel
telah angkat kaki untuk selama-lamanya.
Mereka akan kembali!
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10 Walaupun engkau menghancurkan

segenap bala tentara Babel sehingga
hanya tinggal beberapa orang saja yang
masih hidup dan tergeletak luka di dalam
kemah-kemah mereka, namun mereka
akan keluar untuk mengalahkan engkau
dan membumihanguskan kota ini!"

11 Ketika bala tentara Babel keluar dari
Yerusalem untuk memerangi tentara
Firaun,

12 Yeremia hendak meninggalkan
kota dengan maksud pergi ke daerah
Benyamin untuk memeriksa tanah yang
telah dibelinya.

13 Tetapi, ketika ia sedang berjalan
melalui Pintu Gerbang Benyamin,
seorang penjaga menangkap dia dan
menuduhnya sebagai pengkhianat yang
akan menyeberang ke pihak orang-orang
Babel. Penjaga yang menangkap
Yeremia itu ialah Yeria putra Selemya bin
Hananya.

14 "Tuduhan itu tidak benar," kata
Yeremia. "Sekali-kali tidak ada padaku
niat untuk menyeberang ke pihak
musuh!" Tetapi Yeria tidak mau peduli
dan membawa Yeremia ke hadapan
pejabat-pejabat kota.
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15 Mereka marah kepada Yeremia

dan memerintahkan agar ia dipukuli
serta dijebloskan ke dalam ruangan di
bawah rumah Panitera Yonatan yang
telah diubah menjadi penjara. Yeremia
disekap di situ berhari-hari lamanya.

16 (37-15)
17 Pada suatu hari Raja Zedekia dengan

diam-diam menyuruh orang membawa
dia ke istana. Raja bertanya, "Apakah
ada firman dari TUHAN akhir-akhir ini?"
Yeremia menjawab, "Ada, Baginda akan
dikalahkan oleh raja Babel."

18 Kemudian Yeremia menanyakan
mengapa ia dipenjarakan. "Apakah
yang telah kulakukan sehingga aku
dijebloskan ke dalam penjara? Kejahatan
apa yang telah kulakukan terhadap
Baginda, terhadap para pejabat, atau
terhadap rakyat?

19 Di manakah nabi-nabi itu yang telah
memberitahu Baginda bahwa raja Babel
tidak akan datang?

20 Dengarkanlah permohonanku ini,
ya Baginda Raja: Janganlah aku
dikembalikan ke penjara itu karena aku
pasti mati di sana."
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21 Raja Zedekia memberi perintah agar

Yeremia tidak dikembalikan ke penjara
di bawah tanah, melainkan ditahan di
penjara istana yang ada di pelataran
penjagaan, dan agar ia diberi sepotong
roti segar setiap hari selama masih ada
persediaan roti di kota itu. Demikianlah
Yeremia disekap di penjara istana.

38
1 TETAPI, ketika Sefaca putra
Matan, Gedalya putra Pasyhur,

Yukhal putra Selemya, dan Pasyhur
putra Malkia mendengar apa yang
telah dikatakan Yeremia terus-menerus
kepada rakyat --

2 yaitu bahwa setiap orang yang tinggal
di Yerusalem akan mati oleh peperangan,
bala kelaparan, dan wabah penyakit,
tetapi setiap orang yang menyerah
kepada orang-orang Babel akan hidup,

3 dan Kota Yerusalem pasti akan direbut
oleh raja Babel --

4 maka mereka menghadap raja dan
berkata, "Tuanku, orang itu harus
mati! Ocehannya akan melemahkan
semangat prajurit-prajurit kita yang
sudah sangat sedikit jumlahnya, dan
juga semangat segenap rakyat. Dia
seorang pengkhianat."
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5 Raja Zedekia berkata, "Baiklah,

lakukan apa yang kamu pandang baik.
Ia ada dalam kuasamu; aku tidak dapat
menghalang-halangi kamu."

6 Mereka mengambil Yeremia dari
kamar tahanan dan menurunkan dia
dengan tambang ke dalam sumur milik
Pangeran Malkia, putra raja, yang ada di
halaman penjara. Sumur itu tidak berair,
tetapi ada lapisan lumpur yang tebal
di dasarnya dan Yeremia terbenam ke
dalamnya.

7 Ketika Ebed-Melekh, orang Etiopia
yang menjadi pejabat penting di istana
raja, mendengar bahwa Yeremia telah
dimasukkan ke dalam sumur,

8 ia cepat-cepat pergi menghadap raja
yang sedang mengadakan pertemuan di
Pintu Gerbang Benyamin.

9 "Ya, Baginda Raja," katanya, "keji
benar perbuatan orang-orang itu!
Mereka telah memasukkan Yeremia
ke dalam sumur. Ia pasti akan mati
kelaparan karena persediaan roti di kota
sudah hampir habis."

10 Maka raja memerintahkan Ebed-
Melekh supaya membawa tiga puluh
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orang untuk mengeluarkan Yeremia dari
sumur sebelum ia mati di situ.

11 Maka Ebed-Melekh membawa tiga
puluh orang dan pergi ke gudang
istana tempat menyimpan pakaian tua.
Ia mengambil sejumlah kain tua dan
pakaian bekas. Kemudian ia menurunkan
kain-kain tua itu kepada Yeremia dengan
seutas tali.

12 Ebed-Melekh berseru kepada Yeremia
yang ada di dalam sumur itu, "Taruhlah
kain-kain tua ini di bawah ketiakmu
sebagai ganjal supaya engkau jangan
luka kena tali." Ketika Yeremia sudah
siap,

13 mereka menarik dia ke luar, lalu
mengembalikan dia ke penjara istana
dan di situlah ia tinggal.

14 Pada suatu hari Raja Zedekia
memanggil Yeremia untuk menemui
dia di pintu samping Bait Allah. "Aku
ingin bertanya kepadamu," kata raja,
"katakanlah keadaan yang sebenarnya
kepadaku!"

15 Yeremia menjawab, "Jika aku
memberitahukan keadaan yang
sebenarnya kepada Baginda,
Baginda pasti akan membunuh



Yeremia 38.16–20 195

aku. Bagaimanapun, Baginda tidak akan
mendengarkan aku."

16 Lalu Raja Zedekia bersumpah, "Demi
TUHAN yang hidup, yang memberi
nyawa kepada kita, aku tidak akan
membunuh engkau atau menyerahkan
engkau ke dalam tangan orang-orang
yang ingin mencabut nyawamu."

17 Yeremia berkata kepada Zedekia,
"TUHAN, Allah semesta alam, Allah
Israel, berfirman: Jika engkau menyerah
kepada raja Babel, engkau serta seluruh
keluargamu akan tetap hidup dan kota
ini tidak akan dibakar.

18 Jika engkau tidak mau menyerah,
kota ini akan dibakar oleh bala tentara
Babel dan engkau tidak akan dapat
meluputkan diri."

19 "Tetapi aku tidak berani menyerah,"
kata raja, "karena orang-orang Babel
mungkin menyerahkan aku kepada
orang-orang Yahudi yang sudah
menyeberang ke pihak mereka, dan
aku tidak tahu apa yang akan dilakukan
mereka terhadap aku."

20 Yeremia menyahut, "Baginda tidak
akan jatuh ke tangan mereka asal
Baginda mau taat kepada TUHAN. Nyawa
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Baginda akan terpelihara dan segala
sesuatu akan beres.

21 Tetapi, jika Baginda tidak mau
menyerah, TUHAN telah berfirman
bahwa semua perempuan yang
masih tertinggal di istana Baginda
akan digiring ke luar dan diserahkan
kepada perwira-perwira bala tentara
Babel dan perempuan-perempuan
itu akan mencerca Baginda. Mereka
akan berkata, 'Bagus benar sahabat-
sahabatmu, orang-orang Mesir itu!
Mereka telah mengkhianati engkau dan
membiarkan engkau dalam kesulitanmu!'

22 (38-21)
23 Semua istri Baginda dan anak-anak

Baginda akan digiring ke luar dan
diserahkan kepada orang-orang Babel
dan Baginda sendiri tidak akan luput.
Baginda akan ditangkap oleh raja Babel
dan kota ini akan dihanguskan."

24 Kemudian Zedekia berkata kepada
Yeremia, "Jika engkau ingin tetap
hidup, janganlah engkau menceritakan
kepada siapa pun bahwa engkau telah
memberitahu aku tentang hal ini.

25 Para pejabatku mungkin mendengar
bahwa aku telah berbicara dengan
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engkau. Mereka mungkin akan datang
dan mengancam akan membunuh
engkau jika engkau tidak memberitahu
mereka apa yang kita bicarakan.

26 Karena itu, jika mereka datang,
katakan saja bahwa engkau memohon
kepadaku supaya engkau tidak
dikembalikan ke penjara di bawah rumah
Yonatan sebab di sana engkau pasti akan
mati."

27 Memang benar, tidak lama kemudian
para pejabat kota datang kepada Yeremia
dan menanyakan apa sebabnya raja telah
memanggil dia. Yeremia mengatakan
apa yang telah diperintahkan raja
kepadanya. Maka pergilah mereka tanpa
mengetahui keadaan yang sebenarnya
karena pembicaraan Yeremia dan raja
tidak terdengar oleh seorang pun.

28 Yeremia terus disekap sampai saat
orang-orang Babel merebut Yerusalem.

39
1 DALAM bulan kesepuluh
(Januari), tahun kesembilan masa

pemerintahan Zedekia, raja Yehuda,
Raja Nebukadnezar dan segenap bala
tentaranya datang lagi untuk mengepung
Kota Yerusalem.
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2 Dua tahun kemudian, dalam bulan

keempat (Juli), mereka menerobos
tembok kota dan merebut kota itu.

3 Semua perwira bala tentara Babel
masuk dan menduduki pintu gerbang
tengah. Di antara mereka terdapat
Nergal-Sarezer (menantu raja), Samgar-
Nebo, Nebusyazban Rabsaris, kepala
istana, Nergal-Sanezer Rabmag (kepala
ahli sihir), penasihat raja, dan banyak
perwira yang lain.

4 Ketika Raja Zedekia dan para prajurit
mengetahui bahwa kota sudah jatuh ke
tangan musuh, mereka melarikan diri
pada malam hari melalui pintu gerbang
antara dua tembok di belakang taman
istana, dan melintasi padang menuju ke
Lembah Yordan.

5 Tetapi orang-orang Babel mengejar
raja dan berhasil menangkap dia di
Dataran Yerikho, lalu membawanya
kepada Nebukadnezar, raja Babel, yang
sedang berada di Ribla, di daerah Hamat.
Di situ raja Babel menjatuhkan hukuman
ke atas dia.

6 Raja Babel memaksa Zedekia
menyaksikan anak-anaknya dan semua
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bangsawan Yehuda dibunuh di depan
matanya.

7 Kemudian ia mencungkil kedua mata
Zedekia dan membelenggu dia serta
memerintahkan supaya ia dibawa ke
Babel sebagai budak.

8 Sementara itu para prajurit Babel
membakar Yerusalem, juga istana raja,
dan merobohkan tembok-tembok kota.

9 Kemudian Nebuzaradan, kepala
pasukan pengawal, dan para prajuritnya
mengangkut ke dalam pembuangan ke
Babel sisa penduduk dan semua orang
yang telah membelot ke pihaknya.

10 Tetapi ia meninggalkan beberapa
orang yang miskin di Yehuda dan
memberi mereka ladang dan kebun
anggur.

11 Sementara itu Raja Nebukadnezar
telah menyuruh Nebuzaradan untuk
mencuri Yeremia. "Jagalah jangan
sampai ia celaka," katanya. "Pelihara dia
baik-baik dan berilah dia apa saja yang
diingininya."

12 (39-11)
13 Maka Nebuzaradan, kepala pengawal

itu; Nebusyazban, kepala istana; Nergal-
Sarezer, penasihat raja; dan semua
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pejabat mengambil langkah-langkah
untuk melaksanakan perintah raja.

14 Mereka mengutus beberapa prajurit
untuk mengeluarkan Yeremia dari
penjara dan menyerahkannya kepada
Gedalya putra Ahikam bin Safan untuk
membawa dia pulang ke rumahnya.
Demikianlah Yeremia tinggal di tengah-
tengah rakyat yang masih ada di negeri
itu.

15 TUHAN menyampaikan firman ini
kepada Yeremia sebelum orang-orang
Babel datang, pada waktu ia masih
dipenjarakan:

16 "Sampaikan kepada Ebed-Melekh,
orang Etiopia itu bahwa beginilah firman
TUHAN semesta alam, Allah Israel:
Aku akan menimpakan ke atas kota ini
segala sesuatu yang telah Kuancamkan.
Aku akan menghancurkannya di depan
matamu,

17 tetapi Aku akan menyelamatkan
engkau. Engkau tidak akan dibunuh oleh
orang-orang yang sangat kautakuti itu.

18 Karena engkau percaya kepada-Ku,
Aku akan memelihara nyawamu dan
menjaga supaya engkau tetap aman."
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40
1 FIRMAN TUHAN datang
lagi kepada Yeremia setelah

Nebuzaradan, kepala pasukan pengawal,
melepaskan dia di Rama. Nebuzaradan
telah menemukan Yeremia terbelenggu
di antara para tawanan dari Yerusalem
dan Yehuda, yang akan diangkut ke
dalam pembuangan di Babel.

2 Kepala pasukan pengawal itu
memanggil Yeremia dan berkata,
"TUHAN Allahmu telah mendatangkan
bencana ini ke atas negeri ini, tepat
sebagaimana yang telah difirmankan-
Nya. Semua itu terjadi karena bangsa ini
telah berdosa terhadap TUHAN.

3 (40-2)
4 Sekarang aku akan melepaskan

belenggumu dan membebaskan engkau.
Jika engkau ingin ikut dengan aku ke
Babel, silakan ikut. Aku akan memelihara
engkau baik-baik. Tetapi, jika engkau
tidak ingin ikut, terserahlah. Dunia
terbentang luas di depanmu, pergilah ke
mana engkau suka.

5 Jika engkau memutuskan untuk
tinggal, kembalilah kepada Gedalya,
yang telah diangkat sebagai gubernur
Yehuda oleh raja Babel, dan tinggallah
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bersama orang-orang yang berada
di bawah pemerintahannya. Tetapi
segala sesuatu terserah kepadamu.
Pergilah ke mana pun engkau suka."
Lalu Nebuzaradan memberi Yeremia
makanan dan uang, kemudian melepas
dia pergi.

6 Yeremia kembali kepada Gedalya dan
tinggal di Yehuda bersama orang-orang
yang tertinggal di negeri itu.

7 Para pemimpin pasukan-pasukan
gerilya di luar kota mendengar bahwa
raja Babel telah mengangkat Gedalya
sebagai gubernur atas orang-orang
miskin yang masih tinggal di negeri itu
dan tidak membuang semua orang ke
Babel.

8 Mereka datang menghadap Gedalya
di tempat kedudukannya di Mizpa.
Nama-nama para pemimpin yang datang
itu ialah Ismael putra Netanya, Yohanan
dan Yonatan, yaitu anak-anak Kareah,
Seraya putra Tanhumet, anak-anak
Efai orang Netofa, Yezanya putra orang
Maakha, dan anak buah mereka.

9 Gedalya meyakinkan mereka agar
tidak usah takut menyerahkan diri
kepada orang-orang Babel. "Tinggallah
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di sini dan tunduklah kepada raja Babel,"
katanya, "maka segala sesuatu akan
baik serta beres.

10 Aku sendiri akan menetap di Mizpa
dan membela kepentinganmu di depan
orang-orang Babel yang akan datang ke
mari untuk mengawasi pemerintahanku.
Tinggallah di kota mana saja yang
kamu kehendaki dan hiduplah dari hasil
tanahmu di situ. Petiklah buah-buah
anggur, buah-buahan musim panas
serta buah-buah zaitun, dan simpanlah
sebagai persediaan."

11 Ketika orang-orang Yahudi yang
berada di Moab, di antara bani Amon
di Edom dan di negeri-negeri lain,
mendengar bahwa ada sejumlah
orang yang masih tinggal di Yehuda,
bahwa tidak semuanya diangkut oleh
raja Babel, dan bahwa Gedalya telah
diangkat sebagai gubernur,

12 maka mereka kembali ke Yehuda
dari tempat-tempat ke mana mereka
telah melarikan diri. Mereka datang ke
Mizpa untuk membicarakan rencana
mereka dengan Gedalya, lalu pergi
ke ladang-ladang dan kebun-kebun
yang telah ditinggalkan orang dan
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mengumpulkan banyak buah anggur
serta buah-buahan lain.

13 Pada suatu ketika Yohanan putra
Kareah dan pemimpin-pemimpin
gerilya yang lain datang ke Mizpa
memperingatkan Gedalya bahwa Baalis,
raja bani Amon, telah menyuruh Ismael
putra Netanya untuk membunuh dia.
Tetapi Gedalya tidak percaya kepada
mereka.

14 (40-13)
15 Kemudian Yohanan berbicara dengan

Gedalya di bawah empat mata dan
ia menawarkan diri untuk membunuh
Ismael secara diam-diam. "Apakah
kita akan membiarkan dia datang
untuk membunuh engkau?" tanya
Yohanan. "Apa yang akan terjadi dengan
orang-orang Yahudi yang telah kembali?
Mereka akan berserakan lagi dan
binasa."

16 Tetapi Gedalya berkata, "Jangan
kaulakukan hal itu karena apa yang
kaukatakan tentang Ismael itu bohong."

41
1 TETAPI dalam bulan ketujuh
(Oktober), Ismael putra Netanya

bin Elisama, seorang anggota keluarga
raja dan pejabat tinggi kerajaan, tiba
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di Mizpa dengan diiringi oleh sepuluh
orang. Gedalya mengundang mereka
makan malam.

2 Sementara mereka makan, Ismael
dan kesepuluh orang yang bersekongkol
dengan dia tiba-tiba berdiri, mencabut
pedang mereka, lalu membunuh
Gedalya.

3 Kemudian mereka juga membunuh
semua pejabat Yahudi dan prajurit Babel
yang berada di Mizpa bersama-sama
dengan Gedalya.

4 Keesokan harinya, sebelum orang lain
mengetahui apa yang telah terjadi,

5 datanglah delapan puluh orang
dari Sikhem, Silo, dan Samaria
untuk beribadat di Bait Allah. Mereka
telah mencukur janggut mereka,
mencabik-cabik pakaian mereka, dan
menoreh-noreh tubuh mereka. Mereka
juga membawa persembahan dan
kemenyan.

6 Ismael keluar dari kota untuk
menemui mereka sambil menangis.
Ketika bertemu dengan mereka, ia
berkata, "Wahai, marilah lihat apa yang
telah terjadi atas Gedalya!"
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7 Kemudian, ketika mereka semua

berada di dalam kota, Ismael dan
orang-orangnya membunuh mereka,
kecuali sepuluh orang. Mayat mereka
dilemparkan ke dalam sebuah sumur.

8 Kesepuluh orang itu telah membujuk
Ismael untuk melepaskan mereka
dengan janji bahwa mereka akan
membawa kepadanya harta kekayaan
mereka berupa gandum, jelai,
minyak, dan madu yang telah mereka
sembunyikan.

9 Sumur yang dipakai Ismael untuk
membuang mayat orang-orang yang
telah dibunuhnya ialah sumur besar
yang dibuat oleh Raja Asa pada waktu ia
memperkuat diri terhadap Baesa, raja
Israel.

10 Ismael menawan putri-putri raja dan
orang-orang yang telah ditinggalkan di
bawah pengawasan Gedalya di Mizpa
oleh Nebuzaradan, kepala pasukan
pengawal itu. Tidak lama setelah itu
Ismael membawa mereka ke negeri
orang Amon.

11 Tetapi ketika Yohanan putra Kareah
dan para pemimpin pasukan gerilya
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yang lain mendengar apa yang telah
dilakukan Ismael,

12 mereka mengerahkan anak buah
mereka untuk memeranginya. Mereka
bertemu dengan dia di telaga dekat
Gibeon.

13 Orang-orang yang ditawan oleh
Ismael bersorak kegirangan ketika
melihat Yohanan dan anak buahnya, lalu
lari mendapatkan mereka,

14 (41-13)
15 sedangkan Ismael dan delapan anak

buahnya melarikan diri ke daerah orang
Amon.

16 Kemudian Yohanan serta anak
buahnya pergi ke Desa Gerut-Kimham
dekat Betlehem, dan membawa semua
orang yang telah mereka selamatkan
-- prajurit-prajurit, orang-orang
perempuan, anak-anak, dan pejabat-
pejabat kerajaan -- untuk bersiap-siap
berangkat ke Mesir.

17 (41-16)
18 Mereka takut akan apa yang mungkin

dilakukan terhadap mereka apabila
orang Babel mendengar bahwa Ismael
telah membunuh Gubernur Gedalya
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yang telah dipilih dan diangkat oleh raja
Babel.

42
1 KEMUDIAN Yohanan dan para
perwira tentara serta segenap

rakyat, besar kecil, datang kepada
Yeremia

2 dan berkata, "Berdoalah kepada
TUHAN, Allahmu, karena sebagaimana
engkau ketahui, jumlah kami yang
tertinggal kecil sekali.

3 Mohonlah kepada-Nya supaya Ia
menunjukkan kepada kami apa yang
harus kami lakukan dan ke mana kami
harus pergi."

4 "Baiklah," sahut Yeremia. "Aku akan
bertanya kepada-Nya dan memberitahu
kalian apa yang difirmankan-Nya.
Tidak ada sesuatu pun yang akan
kusembunyikan."

5 Kemudian mereka berkata kepada
Yeremia, "Biarlah kutuk Allah menimpa
kami, jika kami tidak mau menaati
apa pun yang difirmankan-Nya melalui
engkau.

6 Apakah kami menyukainya atau
tidak, kami akan menaati TUHAN Allah
kita yang kepada-Nya kami mengutus
engkau dengan permohonan kami.
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Karena apabila kami menaati Dia, segala
sesuatu akan baik jadinya bagi kami."

7 Sepuluh hari kemudian TUHAN
memberikan jawaban-Nya kepada
Yeremia.

8 Lalu Yeremia memanggil Yohanan dan
semua perwira tentara dan segenap
rakyat, besar kecil,

9 dan berkata kepada mereka, "Kalian
telah mengutus aku kepada TUHAN,
Allah Israel, dengan permohonanmu.
Inilah jawaban-Nya,

10 "Tinggallah tetap di negeri ini, maka
Aku akan memberkati kamu dan tidak
ada yang akan mengganggumu. Aku
menyesal atas segala hukuman yang
terpaksa Kujatuhkan ke atas kamu.

11 Janganlah takut kepada raja Babel
karena Aku menyertai kamu untuk
menyelamatkan dan membebaskan
kamu dari cengkeramannya.

12 Aku akan menaruh belas kasihan
kepadamu dan membuat raja Babel
bermurah hati kepadamu sehingga
ia tidak akan membunuh atau
memperbudak kamu, melainkan akan
membiarkan kamu tinggal di negerimu
ini.
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13 "Tetapi, jika kamu tidak menaati

TUHAN dan berkata, 'Kami tidak mau
tinggal di sini,' -- dan bersikeras pergi
ke Mesir dengan menyangka bahwa di
sana kamu akan bebas dari peperangan,
kelaparan, dan ketakutan,

14 (42-13)
15 maka inilah jawaban TUHAN, hai sisa

Yehuda, 'TUHAN semesta alam, Allah
Israel, berfirman: Jika kamu bersikeras
pergi ke Mesir dan tinggal di situ sebagai
orang asing,

16 maka peperangan dan kelaparan
yang kamu takuti akan membuntuti
kamu dan kamu akan mati di sana.

17 Itulah nasib yang akan menimpa
setiap orang di antara kamu yang
bersikeras pergi ke Mesir. Ya, kamu
akan mati oleh pedang, kelaparan,
dan penyakit. Tidak seorang pun dari
antara kamu dapat meluputkan diri dari
malapetaka yang akan Kutimpakan ke
atas kamu di sana.'

18 "Karena TUHAN semesta alam,
Allah Israel, berfirman: Sama seperti
kehangatan murka-Ku tercurah ke
atas penduduk Yerusalem, demikian
jugalah ke atas kamu pada waktu kamu
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memasuki Mesir. Kamu akan dibenci,
dikutuk, dan dicerca. Kamu tidak akan
pernah lagi melihat negerimu sendiri.

19 Karena TUHAN telah berfirman: Hai
sisa Yehuda, janganlah kamu pergi
ke Mesir!" Lalu Yeremia mengakhiri
pembicaraannya, "Janganlah sekali-kali
melupakan peringatan yang telah
kuberikan kepadamu pada hari ini.

20 Jika kamu pergi juga, kamu akan
kehilangan nyawamu. Kamu mengutus
aku untuk berdoa bagimu dan kamu
berkata, 'Katakan saja kepada kami apa
yang difirmankan Allah dan kami akan
melakukannya!' Padahal, kamu menipu
diri sendiri karena kamu tidak mau
menaati firman-Nya.

21 Pada hari ini aku telah
memberitahukan kepadamu dengan
tepat apa yang dikatakan-Nya, tetapi
kamu tidak mau taat, sama seperti pada
waktu-waktu yang lalu.

22 Karena itu, perhatikan baik-baik dan
ketahuilah bahwa kamu akan mati oleh
pedang, kelaparan, dan penyakit di
Mesir, ke mana kamu bersikeras ingin
pergi."
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43
1 KETIKA Yeremia selesai
menyampaikan firman TUHAN

kepada segenap rakyat,
2 Azarya putra Hosaya, Yohanan putra

Kareah, dan semua orang lain yang
tinggi hati itu berkata kepada Yeremia,
"Engkau berdusta! TUHAN, Allah kita,
tidak menyuruh engkau untuk melarang
kami pergi ke Mesir! Barukh putra Neria
telah berkomplot melawan kami dan
dialah yang telah menyuruh engkau
mengatakan ini supaya kami tinggal di
sini dan dibunuh oleh orang-orang Babel
atau diangkut ke Babel sebagai budak."

3 (43-2)
4 Demikianlah Yohanan dan semua

pemimpin gerilya dan segenap rakyat
tidak mau menaati perintah TUHAN dan
tidak mau tinggal di Yehuda.

5 Mereka semua, termasuk orang-orang
yang telah kembali dari daerah-
daerah pelarian di negeri-negeri yang
berdekatan, berangkat ke Mesir di bawah
pimpinan Yohanan dan para pemimpin
gerilya.

6 Kumpulan orang banyak itu terdiri
dari laki-laki, perempuan, anak-anak,
putri-putri raja, dan semua orang yang
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telah ditinggalkan pada Gedalya oleh
Nebuzaradan, kepala pasukan pengawal
itu. Bahkan mereka memaksa Yeremia
dan Barukh ikut dengan mereka.

7 Demikianlah mereka yang tidak mau
menaati TUHAN itu tiba di Mesir di Kota
Tahpanhes.

8 Kemudian TUHAN berfirman lagi
kepada Yeremia di Tahpanhes, demikian,

9 "Kumpulkanlah orang-orang Yehuda.
Sementara mereka memperhatikan
engkau, kuburlah batu-batu besar di
antara batu-batu di muka pintu masuk
istana Firaun di Tahpanhes ini,

10 lalu katakan kepada orang-orang
Yehuda bahwa beginilah TUHAN semesta
alam, Allah Israel, berfirman: Aku pasti
akan mendatangkan Nebukadnezar raja
Babel ke Mesir, karena ia hamba-Ku.
Aku akan mendirikan takhtanya di
atas batu-batu yang telah Kukubur di
sini. Ia akan membentangkan payung
kebesarannya di atasnya.

11 Pada waktu ia datang, ia akan
menghancurkan Negeri Mesir dan
membunuh semua orang yang sudah
Kutetapkan untuk dibunuh, dan
menangkap semua orang yang sudah
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Kutetapkan untuk ditangkap, dan banyak
orang akan mati oleh penyakit.

12 Ia akan membakar semua kuil
allah-allah Mesir dan membakar semua
berhala serta mengangkut orang-orang
Yehuda sebagai tawanan. Ia akan
meranjah habis Negeri Mesir seperti
seorang gembala membersihkan
pakaiannya dari kutu-kutu dan ia sendiri
akan pergi dari sana tanpa gangguan.

13 Ia akan menghancurkan tugu-tugu
berhala yang berdiri di Kota Bet-Syemes
(Heliopolis) dan membakar semua kuil
allah-allah Mesir."

44
1 INILAH firman Allah yang
disampaikan kepada Yeremia

bagi semua orang Yahudi yang tinggal
di Mesir bagian utara di Kota Migdol,
Tahpanhes, dan Memfis, dan juga di
Tanah Patros di Mesir bagian selatan.

2 "TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman: Kamu telah melihat apa yang
telah Kulakukan terhadap Yerusalem
dan semua kota di Yehuda. Karena
segala kejahatan mereka, kota-kota
itu sekarang telah menjadi timbunan
puing dan tidak didiami oleh seorang
pun. Mereka membangkitkan murka-Ku
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karena mereka menyembah allah-allah
lain, allah-allah yang sebelumnya
tidak dikenal oleh mereka, oleh kamu,
maupun oleh nenek moyangmu.

3 (44-2)
4 Berkali-kali Aku mengutus para

nabi, yaitu hamba-hamba-Ku, untuk
memperingatkan mereka dan untuk
meminta supaya mereka tidak
melakukan kejijikan yang Kubenci itu.

5 Tetapi mereka tidak mau
mendengarkan dan tidak mau
meninggalkan perbuatan mereka
yang jahat. Mereka terus juga
mempersembahkan kurban kepada
allah-allah itu.

6 Demikianlah murka-Ku makin
berkobar-kobar seperti api dan tercurah
ke atas kota-kota Yehuda dan jalan-jalan
Yerusalem, sehingga seluruhnya menjadi
reruntuhan dan tempat yang tandus
sampai sekarang.

7 "Dan sekarang TUHAN, Allah semesta
alam, Allah Israel, bertanya kepadamu:
Apa sebabnya kamu mendatangkan
malapetaka ke atas dirimu sendiri?
Karena dosamu, tidak ada seorang pun
di antara kamu yang akan hidup -- laki-
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laki, perempuan, maupun anak-anak,
di antara kamu yang datang ke Mesir
dari Yehuda. Bahkan bayi-bayi dalam
pelukan pun tidak.

8 Kamu menimbulkan murka-Ku
karena kamu berbuat dosa menyembah
berhala-berhala di Mesir, di tempat
kamu tinggal sebagai orang asing. Kamu
membakar kemenyan untuk mereka dan
menyebabkan Aku membinasakan kamu
sama sekali. Kamu menjadi kutuk dan
aib di antara segala bangsa di bumi ini.

9 Sudah lupakah kamu akan segala
dosa nenek moyangmu, dosa raja-raja
Yehuda serta istri-istri mereka, dan
dosa kamu sendiri serta istri-istrimu, di
Yehuda dan di jalan-jalan Yerusalem?

10 Bahkan sampai sekarang pun tidak
pernah kamu meminta ampun. Tidak
seorang pun ingin kembali kepada-Ku
atau ingin menaati hukum-hukum yang
telah Kuberikan kepadamu dan kepada
nenek moyangmu.

11 "Karena itu, TUHAN semesta
alam, Allah Israel, berfirman: Murka
terpancar dari wajah-Ku dan Aku akan
membinasakan kamu semua!
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12 Aku akan mencabut sisa Yehuda yang

bersikeras datang ke Mesir dan Aku
akan memusnahkan mereka. Mereka
akan mati di Mesir, terbunuh oleh
bala kelaparan dan pedang. Semua
akan mati, dari yang terkecil sampai
yang terbesar. Mereka akan dihina dan
dicerca, dikutuk dan dibenci.

13 Aku akan menghukum mereka di
Mesir sama seperti Aku menghukum
mereka di Yerusalem, yaitu dengan
pedang, bala kelaparan, dan wabah
penyakit.

14 Tidak ada seorang pun yang akan
luput dari murka-Ku, kecuali beberapa
orang (yaitu mereka yang menyesal
setelah datang ke Mesir), yang kemudian
berhasil melarikan diri dan kembali ke
negeri mereka sendiri."

15 Semua laki-laki yang tahu bahwa
istri-istri mereka membakar kemenyan
untuk berhala-berhala, bersama
semua perempuan yang hadir -- suatu
kumpulan yang besar -- serta semua
orang Yahudi yang diam di Patros (Mesir
bagian selatan) menjawab Yeremia:
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16 "Kami tidak akan mendengarkan

pernyataan-pernyataan yang kaukatakan
berasal dari Allah itu.

17 Kami akan berbuat sesuka hati kami.
Kami akan membakar kemenyan untuk
'Ratu Surga' dan mempersembahkan
kurban kepadanya sebanyak yang kami
mau, sama seperti yang telah dilakukan
oleh nenek moyang kami dan raja-raja
kami serta para pemimpin kami di
kota-kota Yehuda dan di jalan-jalan
Yerusalem, karena pada masa itu kami
bahagia, kaya, dan mempunyai banyak
makanan!

18 Tetapi sejak kami berhenti membakar
kemenyan untuk 'Ratu Surga' dan
berhenti menyembah dia, kami telah
ditimpa macam-macam kesulitan, dan
banyak dari kami telah mati oleh pedang
dan kelaparan."

19 "Lagipula," perempuan-perempuan
itu menambahkan, "pada waktu
kami menyembah 'Ratu Surga' dan
mempersembahkan kurban curahan
kepadanya serta membuat kue untuk
dia dengan gambarnya di atas kue itu,
bukankah suami-suami kami tahu dan
bahkan membantu kami?"
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20 Lalu Yeremia berkata kepada mereka

semua, kepada laki-laki maupun
perempuan yang telah memberi jawaban
itu,

21 "Apakah kamu kira TUHAN tidak tahu
bahwa kamu dengan nenek moyangmu,
raja-rajamu, pemimpin-pemimpinmu
serta segenap rakyat telah membakar
kemenyan untuk berhala-berhala di
kota-kota Yehuda dan di jalan-jalan
Yerusalem?

22 Justru karena Ia sudah tidak tahan
lagi melihat segala kejahatan serta
kejijikan yang kamu lakukan itu, maka
Ia menjadikan negerimu tandus, suatu
reruntuhan yang terkutuk dan tanpa
penduduk, seperti keadaannya sekarang
ini.

23 Segala malapetaka ini telah menimpa
kamu justru karena kamu telah
membakar kemenyan untuk berhala-
berhala dan berdosa kepada TUHAN
serta tidak mau menaati Dia."

24 Kemudian Yeremia berkata kepada
mereka semua, juga kepada perempuan-
perempuan itu, "Dengarkanlah firman
TUHAN, hai kamu semua orang Yehuda
yang ada di Mesir!
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25 TUHAN semesta alam, Allah Israel,

berfirman: Kamu dan istri-istrimu
mengatakan bahwa kamu tidak
mau menghentikan pengabdian dan
persembahan kurban-kurbanmu
kepada 'Ratu Surga', dan kamu telah
membuktikannya dengan perbuatanmu.
Karena itu, silakan tepati janji-janji dan
nazar-nazarmu kepadanya!

26 Tetapi dengarkanlah pesan TUHAN,
hai kamu orang-orang Yahudi yang diam
di Negeri Mesir! TUHAN berfirman: Aku
telah bersumpah demi nama-Ku yang
besar, bahwa akan sia-sia saja kamu
yang di Mesir mencari pertolongan-Ku
dan berkat-Ku, dan berkata, 'Ya TUHAN
Allah kami yang hidup, tolonglah kami!'

27 Karena Aku akan mengamat-amati
kamu, bukan untuk mendatangkan
kebaikan bagimu, melainkan untuk
membiarkan kemalangan menimpa
kamu. Kamu akan dibinasakan oleh
peperangan dan kelaparan sampai kamu
ditumpas habis.

28 "Mereka yang akan luput dari murka-
Ku hanyalah orang-orang yang kembali
ke Yehuda dan jumlahnya kecil sekali.
Tetapi semua orang yang tidak mau
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kembali -- yang bersikeras untuk diam
di Mesir -- akan mengetahui perkataan
siapa yang menjadi kenyataan,
perkataan-Ku atau perkataan mereka!

29 Dan inilah bukti yang Kuberikan
kepadamu bahwa segala malapetaka
yang telah Kuancamkan itu akan
menimpa kamu, dan bahwa Aku akan
menghukum kamu di negeri ini.

30 Aku akan menyerahkan Firaun
Hofra, raja Mesir, kepada musuhnya dan
kepada orang-orang yang menghendaki
kematiannya, sama seperti Aku telah
menyerahkan Zedekia raja Yehuda
kepada Nebukadnezar raja Babel."

45
1 INILAH firman yang disampaikan
Yeremia kepada Barukh putra

Neria, pada tahun keempat masa
pemerintahan Raja Yoyakim putra Yosia,
setelah Barukh menuliskan semua
firman TUHAN yang dikatakan Yeremia
kepadanya:

2 "Beginilah firman TUHAN, Allah Israel,
kepadamu:

3 Hai Barukh, engkau telah berkata,
'Celakalah aku! Belum cukup jugakah
penderitaanku? Dan sekarang TUHAN
telah menambahkan lebih banyak lagi!
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Sampai letih aku berkeluh-kesah, tetapi
tidak juga mendapat ketenangan.'

4 Sampaikan kepada Barukh bahwa
TUHAN telah berfirman begini: Aku akan
menghancurkan (bangsa) yang telah
Kubangun ini. Aku akan mencabut apa
yang telah Kutanam, di seluruh negeri.

5 Patutkah engkau mencari hal-hal
besar untuk dirimu sendiri? Janganlah
engkau mencarinya! Karena, walaupun
Aku akan mendatangkan malapetaka
ke atas segenap bangsa ini, Aku akan
melindungi engkau ke mana pun engkau
pergi."

46
1 INILAH firman TUHAN yang
disampaikan kepada Yeremia

mengenai bangsa-bangsa lain.
2 Firman mengenai Mesir ini

disampaikan pada waktu pertempuran
Karkemis, ketika Firaun Nekho, raja
Mesir, dan bala tentaranya dikalahkan
di tepi Sungai Efrat oleh Nebukadnezar,
raja Babel, pada tahun keempat masa
pemerintahan Yoyakim putra Yosia, raja
Yehuda:

3 "Siapkan perlengkapan perangmu,
hai bangsa Mesir, dan majulah untuk
bertempur.
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4 Pasanglah kudamu dan bersiap-

siaplah untuk menunggangnya. Kenakan
topi pengamanmu! Runcingkan ujung
tombakmu dan kenakan pakaian
perangmu!

5 Tetapi lihatlah! Bala tentara Mesir lari
kocar-kacir. Prajurit-prajurit yang paling
perkasa di antara mereka lari terbirit-
birit. Ya, kengerian menghadang mereka
dari segala jurusan." Demikianlah firman
TUHAN.

6 "Orang yang tangkas tidak dapat
melarikan diri dan prajurit yang paling
perkasa pun tidak dapat meluputkan diri.
Di utara, di tepi Sungai Efrat, mereka
tersandung dan jatuh.

7 "Siapakah bala tentara yang perkasa
ini, yang muncul bagaikan Sungai Nil
yang sedang meluap dan membanjiri
seluruh negeri?

8 Itulah bala tentara Mesir yang
menyombongkan diri bahwa mereka
akan meliputi bumi bagaikan banjir dan
membinasakan musuh, setiap kotanya
dan penduduknya.

9 Majulah, hai kuda-kuda dan kereta-
kereta, dan prajurit-prajurit Mesir yang
perkasa! Majulah, hai kamu semua
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dari Kusy, Put, dan Lidia (Lud) yang
memegang perisai dan melenturkan
busur!

10 Karena inilah hari Tuhan ALLAH
semesta alam, hari pembalasan
terhadap musuh-musuh-Nya. Pedang
akan makan sampai kenyang, ya sampai
mabuk oleh darahmu, karena hari
ini Tuhan ALLAH semesta alam akan
menerima kurban di negeri utara di tepi
Sungai Efrat!

11 Pergilah ke Gilead mengambil obat,
hai anak dara, putri Mesir! Namun tidak
ada obat yang dapat menyembuhkan
luka-lukamu. Walaupun engkau telah
memakai banyak obat, engkau tidak
akan sembuh.

12 Bangsa-bangsa telah mendengar
tentang aibmu. Bumi penuh dengan
jeritanmu, jeritan keputusasaan dan
kekalahan. Pahlawan-pahlawanmu akan
tersandung satu pada yang lain dan
jatuh bersama-sama."

13 Kemudian TUHAN menyampaikan
kepada Yeremia firman ini mengenai
kedatangan Nebukadnezar, raja Babel,
yang akan menyerang dan mengalahkan
Mesir:
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14 "Teriakkanlah di Mesir dan

umumkanlah di kota-kota Migdol,
Memfis, dan Tahpanhes begini: Bersiap-
siaplah untuk berperang karena pedang
akan meminta korban di sekelilingmu!

15 Mengapakah Apis, sapi jantan yang
kamu sembah sebagai allahmu itu, lari
ketakutan? Ia tidak sanggup bertahan
karena TUHAN merebahkan dia di
hadapan musuh-musuhmu.

16 Banyak orang rebah sampai
bertumpuk-tumpuk. Bangsa Yahudi yang
masih hidup akan berkata, 'Marilah
kita kembali ke Yehuda, ke tempat kita
dilahirkan, dan menyingkir dari segala
pembantaian yang sedang terjadi di
sini!'

17 "Berikan nama baru kepada Firaun
Hofra; sebutlah dia 'Si Besar Mulut yang
Tidak Berdaya'.

18 "Demi Aku yang hidup," demikian
firman Raja, yaitu TUHAN semesta alam,
"pastilah akan datang seorang melawan
Mesir, seorang yang tinggi seperti
Gunung Tabor atau Gunung Karmel di
tepi laut.

19 Berkemas-kemaslah dan bersiap-
siaplah untuk pergi ke pembuangan, hai
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penduduk Mesir, karena Kota Memfis
akan dimusnahkan dan dibiarkan
gersang tanpa orang.

20 Mesir adalah anak sapi yang elok,
tetapi seekor pikat membuat dia lari
-- seekor pikat dari utara! Bahkan
prajurit-prajurit bayaran yang ada
padanya menjadi seperti anak-anak sapi
yang ketakutan. Mereka berbalik dan
melarikan diri karena hari itu adalah
hari malapetaka bagi Mesir, yaitu hari
penghukuman.

21 (46-20)
22 Sementara pasukan musuh datang

menyerbu, Mesir melarikan diri dengan
diam-diam seperti ular yang menjalar.
Prajurit-prajurit yang tidak terhitung
banyaknya memarang rakyatmu seperti
penebang-penebang pohon menebas
hutan.

23 (46-22)
24 Seperti seorang anak gadis, Mesir

tidak berdaya menghadapi orang-orang
dari utara itu."

25 TUHAN semesta alam, Allah Israel,
berfirman, "Aku akan menghukum Dewa
Amon, allah Tebe, allah-allah Mesir
lainnya, dan raja-rajanya. Firaun juga
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akan Kuhukum dan semua orang yang
percaya kepadanya.

26 Aku akan menyerahkan mereka ke
tangan orang-orang yang menghendaki
kematian mereka -- ke tangan
Nebukadnezar, raja Babel, dan bala
tentaranya. Tetapi kemudian negeri itu
akan dipulihkan seperti sediakala."

27 "Janganlah kuatir, hai umat-Ku yang
kembali ke negerimu sendiri. Janganlah
gentar karena Aku akan menyelamatkan
kamu dari negeri yang jauh dan
membawa anak-anakmu pulang dari
pembuangan. Ya, Israel akan kembali
dan hidup aman serta tentram; tidak
ada sesuatu pun yang akan menakutkan
dia lagi.

28 Janganlah takut, hai Yakub, hamba-
Ku," demikianlah firman TUHAN,
"karena Aku menyertai engkau. Aku
akan membinasakan semua bangsa
yang ke tengah-tengahnya engkau
telah Kubuang, tetapi Aku tidak akan
membinasakan engkau. Engkau tidak
akan bebas dari hukuman, tetapi Aku
akan menghukum engkau dengan adil."

47
1 INILAH firman TUHAN kepada
Yeremia mengenai orang Filistin
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di Gaza sebelum kota itu ditaklukkan
oleh bala tentara Mesir.

2 TUHAN berfirman, "Banjir akan datang
dari utara dan meliputi tanah orang
Filistin. Banjir itu akan membinasakan
kota-kota dan penduduknya serta segala
sesuatu yang ada di dalamnya. Orang-
orang kuat akan berteriak ketakutan dan
seluruh negeri akan meratap.

3 Dengarlah derap kuda dan gemuruh
roda sementara kereta meluncur dengan
cepatnya. Para ayah melarikan diri tanpa
menoleh kepada anak-anaknya; tangan
mereka lemas dan tidak berdaya,

4 karena sudah tiba waktunya segenap
bangsa Filistin dan sekutu-sekutu
mereka di Tirus dan Sidon dibinasakan.
TUHAN akan membinasakan bangsa
Filistin, yaitu orang-orang yang datang
dari Kaftor.

5 Kota Gaza dan Kota Askelon akan
dibumihanguskan dan menjadi puing.
Hai keturunan Anakim, betapa kamu
akan meratap dan berkabung dengan
menoreh-noreh dirimu!

6 "Kamu berseru, 'Hai pedang TUHAN,
kapankah engkau berhenti? Kembalilah
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ke dalam sarungmu; tenanglah dan
beristirahatlah!'

7 Tetapi bagaimana mungkin ia
berhenti? Bukankah TUHAN telah
memberikan suatu perintah kepadanya?
Karena Kota Askelon dan orang-orang
yang diam sepanjang pantai harus
dibinasakan."

48
1 INILAH firman TUHAN semesta
alam, Allah Israel, mengenai

Moab: "Celakalah Kota Nebo karena kota
itu akan menjadi puing. Kota Kiryataim
dan benteng-bentengnya akan diserbu
dan ditaklukkan.

2 Tidak ada seorang pun yang akan
menyombongkan Moab lagi karena di
Hesybon ada komplotan yang sudah siap
dengan rencana untuk membinasakan
dia. Mereka berkata, 'Marilah kita
melenyapkan bangsa itu!' Di Madmen,
segala sesuatu akan menjadi sunyi
senyap. Di Horonaim akan ada jeritan
dan tangisan yang terdengar sampai
ke Zoar karena seluruh Moab akan
dihancurkan.

3 (48-2)
4 (48-2)
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5 Para pengungsi Moab akan mendaki

tanah perbukitan menuju Luhit sambil
menangis dengan pilu sementara jeritan
ketakutan datang dari kota di bawah
mereka.

6 Larilah untuk menyelamatkan
nyawamu! Bersembunyilah di padang
gurun!

7 Engkau mengandalkan kekayaan dan
kemahiranmu, karena itu engkau akan
binasa. Kamos, allahmu, dengan para
imam dan pemukanya akan diangkut ke
negeri yang jauh!

8 "Semua desa dan kota, yang ada di
dataran maupun yang ada di lembah,
akan dihancurkan." Demikianlah firman
TUHAN.

9 "Ah, sekiranya Moab memiliki sayap
tentu ia akan terbang karena kota-
kotanya akan menjadi sunyi sepi tanpa
penghuni.

10 Terkutuklah mereka yang menahan
pedangnya dan tidak mau menumpahkan
darahmu. Terkutuklah mereka yang
tidak mau melaksanakan pekerjaan yang
diserahkan TUHAN kepada mereka!

11 "Sejak permulaan sejarahnya,
Moab telah hidup bebas dari serangan.
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Ia seperti air anggur yang belum
dicurahkan dari satu tempayan ke
tempayan lain, yang harum baunya dan
sedap rasanya.

12 Tetapi waktunya akan segera
tiba," demikian firman TUHAN, "Aku
akan mengirim para pengacau untuk
mencurahkan dia dari buyung ke
buyung dan kemudian menghancurkan
buyung-buyung itu!

13 Demikianlah akhirnya Moab akan
menanggung malu oleh karena Kamos,
berhalanya, sama seperti Israel
menanggung malu oleh karena patung
anak lembu yang dibuatnya di Betel.

14 "Ingatkah engkau akan
kesombonganmu ketika engkau
mengatakan, 'Kami adalah pahlawan,
ahli perang yang perkasa'?

15 Tetapi sekarang Moab akan
dihancurkan! Penghancurnya sedang
dalam perjalanan; pemuda-pemuda
pilihannya akan dibantai." Demikianlah
firman Raja, yaitu TUHAN semesta alam.

16 "Bencana akan segera menimpa
Moab."

17 Hai sahabat-sahabat Moab, ratapilah
dia! Lihatlah bagaimana tongkat
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kerajaan yang kuat dan yang indah itu
diremukkan!

18 Turunlah dari kemuliaanmu
dan duduklah di atas debu, hai
orang-orang Dibon, karena mereka yang
menghancurkan Moab akan meremukkan
Dibon juga dan meruntuhkan semua
bentengnya.

19 Hai orang-orang di Aroer, berdirilah
di tepi jalan dan tanyakan kepada
orang-orang yang mengungsi dari Moab,
"Apakah yang telah terjadi di sana?"

20 Mereka akan menjawab, "Moab
sudah menjadi puing. Menangislah dan
merataplah! Katakanlah di tepi Sungai
Arnon bahwa Moab sudah hancur."

21 Semua kota di dataran tinggi juga
sudah menjadi puing karena hukuman
Allah telah dicurahkan ke atas mereka
semua -- ke atas Holon, Yahas, Mefaat,

22 Dibon, Nebo, Bet-Diblataim,
23 Kiryataim, Bet-Gamul, Bet-Meon,
24 Keriot, dan Bozra -- dan semua kota

di Moab, yang jauh maupun yang dekat.
25 Kekuatan Moab telah berakhir --

tanduknya patah dan tangannya terkulai.
26 Biarlah Moab terhuyung-huyung dan

jatuh seperti pemabuk karena telah
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memberontak terhadap TUHAN. Moab
akan bergelimang dalam muntahnya
sendiri dan menjadi buah tertawaan
semua orang.

27 Bukankah engkau telah
menertawakan Israel dan merampoknya,
dan engkau senang melihat dia jatuh?

28 Hai orang-orang Moab, larilah dari
kota-kotamu dan hiduplah di gua-gua
seperti burung merpati yang membuat
sarang di celah-celah batu.

29 Kami semua telah mendengar
mengenai kesombongan Moab, karena
besar sekali kesombongannya itu. Kami
tahu ketinggian hatinya, keangkuhannya,
dan kesombongannya.

30 "Aku tahu kekurangajarannya."
Demikianlah firman TUHAN. "Sikapnya
yang congkak itu tidak pada tempatnya,
karena sebenarnya ia sama sekali tidak
berdaya."

31 Ya, aku meratap karena Moab. Hatiku
remuk karena orang-orang Kir-Heres.

32 Hai orang-orang Sibma, yang kaya
akan kebun anggur, aku meratapi kamu
lebih daripada aku meratapi Yaezer,
karena si pembinasa telah mematahkan
ranting-rantingmu yang merambak dan
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memetik anggur serta buah-buahan
musim panen. Ia telah memetik kamu
sampai gundul!

33 Sukacita dan keriangan sudah tidak
ada lagi di Moab yang tadinya subur.
Tempat-tempat pemerasan tidak lagi
menghasilkan air anggur; tidak ada lagi
orang yang mengirik anggur dengan
sorak sorai kegirangan.

34 Sorak kegirangan telah diganti
dengan jeritan ketakutan dan kesakitan,
yang terdengar sangat mengerikan di
seluruh negeri -- dari Hesybon sampai
sejauh Eleale dan Yahas, dari Zoar
sampai Horonaim dan Eglat-Selisia.
Padang rumput Nimrim sekarang telah
menjadi gersang dan ditinggalkan orang.

35 Karena TUHAN berfirman, "Aku telah
mengakhiri segala penyembahan kepada
allah-allah palsu dan pembakaran
kemenyan bagi berhala-berhala, yang
dilakukan oleh orang-orang Moab."

36 Dengan sedih hatiku meratap bagi
Moab dan Kir-Heres karena segala
kekayaan mereka telah lenyap.

37 Mereka mencukur rambut dan
janggut mereka, menoreh-noreh tangan
mereka, dan memakai pakaian kabung.
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38 "Ratap tangis dan kesedihan akan

ada di setiap keluarga Moab dan di jalan-
jalan, karena Aku telah memecahkan
dan menghancurkan Moab seperti
periuk tua yang sudah tidak berguna."
Demikianlah firman TUHAN.

39 "Betapa parah kehancurannya!
Dengarlah ratapan mereka! Lihatlah aib
yang dialami Moab! Sekarang ia telah
menjadi ejekan dan kengerian bagi
tetangga-tetangganya.

40 "Lihatlah! Burung rajawali melayang-
layang di atas Moab." Demikianlah
firman TUHAN.

41 "Kota-kotanya telah jatuh, benteng-
bentengnya telah direbut musuh. Hati
pahlawan-pahlawannya yang paling
perkasa sekalipun dicekam ketakutan
seperti perempuan menderita sakit
bersalin.

42 Moab tidak lagi akan merupakan
suatu bangsa karena ia telah
menyombongkan diri terhadap
TUHAN.

43 Kengerian, dan perangkap, dan
pengkhianatan harus kauhadapi, hai
penduduk Moab." Demikianlah firman
TUHAN.
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44 "Orang yang melarikan diri akan

jatuh ke dalam perangkap dan orang
yang lolos dari perangkap akan jatuh
ke dalam jerat. Kamu tidak mungkin
lolos karena saat penghukumanmu telah
tiba." Demikianlah firman TUHAN.

45 "Mereka melarikan diri sejauh
Hesybon, tetapi api keluar dari Hesybon
-- tempat asal nenek moyang Sihon --
dan menghabiskan negeri itu dari ujung
ke ujung serta semua orangnya yang
memberontak.

46 "Celakalah engkau, hai Moab!
Binasalah kamu, hai bangsa yang
menyembah Kamos, karena anak-
anakmu laki-laki dan perempuan telah
diangkut sebagai budak.

47 Tetapi kelak Aku akan memulihkan
Moab." Demikianlah firman TUHAN.
Sampai di sinilah nubuat mengenai
Moab.

49
1 TUHAN berfirman mengenai
bangsa Amon, "Apakah yang

sedang kamu lakukan ini? Mengapa
kamu diam di kota-kota orang Yahudi?
Apakah jumlah orang Yahudi tidak
cukup untuk memenuhi kota-kota itu?
Bukankah mereka mewarisi kota-kota itu
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dari Aku? Jadi, mengapakah kamu, para
penyembah Milkom, telah mengambil
alih Gad dan semua kotanya?

2 Untuk itu Aku akan menghukum
kamu," firman TUHAN, "dengan
menghancurkan Raba, kotamu. Kota
itu akan menjadi tumpukan puing
dan kota-kota kecil di sekitarnya akan
dibakar. Kemudian Israel akan datang
dan merebut kembali kota itu dari
tanganmu. Ia akan mengusir orang yang
dulu mengusirnya." Demikianlah firman
TUHAN.

3 "Merataplah, hai Hesybon, karena
Kota Ai telah hancur! Menangislah,
hai putri Raba! Kenakanlah pakaian
kabung! Menangislah dan merataplah
sambil menoreh-noreh tubuhmu
karena Milkom, allahmu, akan dibuang
bersama-sama dengan para imam dan
pemuka-pemukanya.

4 Engkau bangga akan lembah-
lembahmu yang subur, tetapi lembah-
lembah itu akan segera dirusakkan.
Hai putri yang pemberontak, engkau
mengandalkan kekayaanmu dan
mengira bahwa tidak seorang pun dapat
mencelakakan engkau.
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5 Tetapi lihatlah, Aku akan

mendatangkan kengerian ke atasmu."
Demikianlah firman TUHAN Allah
semesta alam. "Semua tetanggamu
akan mengusir engkau dari negerimu
dan tidak seorang pun dapat menolong
orang-orangmu yang dalam pelarian itu.

6 "Tetapi kemudian Aku akan
memulihkan keadaan bangsa Amon."
Demikianlah firman TUHAN.

7 TUHAN semesta alam berfirman, "Di
manakah semua orang bijaksana yang
dulu ada padamu? Tidak adakah seorang
pun yang berakal budi yang tertinggal di
Teman?

8 Larilah ke bagian padang pasir yang
paling terpencil, hai orang-orang Dedan,
karena apabila Aku menghukum Esau
(Edom), Aku akan menghukum engkau
juga!

9 Bukankah para pemetik buah
anggur meninggalkan sedikit
buah anggur untuk orang-orang
miskin, dan pencuri sekalipun tidak
mengangkut segala-segalanya? Tetapi
Aku akan menggundulkan tanah Esau
sehingga tidak akan ada tempat untuk
bersembunyi. Anak-anaknya, saudara-
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saudaranya, tetangga-tetangganya, dan
dia sendiri pun akan binasa.

10 (49-9)
11 Namun demikian, Aku akan

memelihara anak-anak yatimmu, dan
biarlah janda-jandamu menaruh harap
kepada-Ku."

12 TUHAN berfirman kepada Edom, "Jika
orang yang tidak bersalah pun harus
turut menderita, apalagi engkau! Engkau
tidak akan luput dari hukuman! Engkau
harus meminum cawan penghukuman
ini!

13 Aku telah bersumpah demi nama-Ku
sendiri," firman TUHAN, "bahwa Bozra
akan menjadi tumpukan puing, terkutuk,
dan diejek. Kota-kotanya akan menjadi
tandus untuk selama-lamanya."

14 Aku telah mendengar firman dari
TUHAN yang mengatakan bahwa Ia
telah menyuruh seorang utusan untuk
memanggil bangsa-bangsa supaya
membentuk suatu persekutuan melawan
Edom, dan menghancurkannya.

15 "Aku akan menjadikan dia yang
terkecil di antara bangsa-bangsa dan
dihina oleh semua orang." Demikianlah
firman TUHAN.
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16 "Engkau telah dimabukkan oleh

kemasyhuranmu dan keangkuhanmu
karena engkau diam di ketinggian
Pegunungan Petra, di celah-celah
gunung batu. Tetapi sekalipun engkau
diam di antara puncak-puncak gunung
bersama-sama dengan burung rajawali,
Aku akan merendahkan engkau."
Demikianlah firman TUHAN.

17 "Nasib Edom akan sangat
mengerikan. Semua orang yang
lewat akan tertegun dan merasa ngeri
melihatnya.

18 Kota-kotamu akan dibongkar-bangkir
dan menjadi sunyi seperti Sodom dan
Gomora dan kota-kota di sekitarnya,"
demikian firman TUHAN. "Tidak seorang
pun akan diam di situ.

19 Aku akan mengutus seorang yang
akan datang kepada mereka seperti
seekor singa dari hutan belukar Yordan
yang menerkam domba di padang
rumput. Edom akan dihancurkan dengan
tiba-tiba, dan Aku akan mengangkat
orang pilihan-Ku untuk memerintah atas
orang-orang Edom. Karena siapakah
yang seperti Aku dan siapakah yang
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lebih berkuasa daripada Aku? Gembala
mana dapat menentang Aku?

20 Karena itu, dengarkanlah rencana
TUHAN terhadap Edom dan juga
terhadap orang-orang Teman. Anak-
anak kecil pun akan diseret untuk
dijadikan budak. Tempat kediaman
mereka menjadi terlantar dan sunyi
sepi. Sungguh sangat menakutkan dan
mengerikan!

21 "Bumi akan bergetar karena jatuhnya
Edom; tangisan orang akan terdengar
jauh sampai ke Laut Teberau (Laut
Merah).

22 Orang yang akan datang itu
seperti burung rajawali yang terbang
dan mengembangkan sayapnya di
atas Bozra. Maka pahlawan yang
paling perkasa sekalipun akan lenyap
keberaniannya seperti perempuan yang
sedang menderita sakit beranak."

23 "Kota Hamat dan Kota Arpad
dicekam ketakutan karena mereka telah
mendengar mengenai nasib buruk yang
akan menimpa mereka. Hati mereka
gelisah dan kacau seperti laut yang
berkecamuk karena angin badai.
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24 Damsyik telah menjadi lemah dan

segenap rakyatnya melarikan diri. Ia
telah dicekam ketakutan, kesakitan,
dan kesedihan seperti perempuan yang
sedang melahirkan.

25 Hai, kota yang terkenal, kota
kegirangan, betapa sunyinya engkau
sekarang karena telah ditinggalkan!

26 Pemuda-pemudamu tergeletak mati
di jalan-jalan, segenap bala tentaramu
akan dimusnahkan pada hari itu."
Demikianlah firman TUHAN semesta
alam.

27 "Aku akan menyalakan api di tembok
Damsyik dan api itu akan membakar
habis benteng-benteng Benhadad."

28 Inilah nubuat mengenai Kedar
dan kerajaan-kerajaan Hazor. TUHAN
berfirman bahwa Nebukadnezar, raja
Babel, akan menghancurkan mereka.
Beginilah firman TUHAN: "Bangkitlah
dan seranglah Kedar! Binasakan
bangsa-bangsa di Timur!

29 Kawanan domba mereka dan kemah-
kemah mereka akan dirampas, dengan
segala barang dan perabot rumah
tangga mereka. Unta-unta mereka akan
dibawa pergi, dan di mana-mana akan
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terdengar teriakan ketakutan, 'Kita telah
dikepung dan akan binasa!'

30 Lari dan selamatkanlah nyawamu!"
Demikian firman TUHAN. "Pergilah
jauh ke tengah-tengah padang
pasir, hai orang-orang Hazor, karena
Nebukadnezar, raja Babel, telah
merencanakan dan bertekad untuk
menghancurkan kamu!"

31 TUHAN berfirman kepada
Nebukadnezar, "Pergi dan seranglah
orang-orang dari suku bangsa Arab
yang hidup menyendiri di tepi
padang pasir dengan tentram, tanpa
kekuatiran apa pun di dunia ini. Mereka
menyombongkan diri bahwa mereka
serba cukup; mereka tidak memerlukan
tembok maupun pintu gerbang.

32 Semua unta dan ternak mereka
akan menjadi milikmu, dan bangsa
yang terpencil ini akan Kucerai-beraikan
ke segala penjuru dunia. Aku akan
mendatangkan malapetaka ke atas
mereka dari segala arah.

33 "Hazor akan menjadi sarang binatang
buas yang biasa hidup di padang pasir.
Tidak seorang pun akan diam lagi di
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sana, dan tempat itu akan menjadi
tandus untuk selama-lamanya."

34 Firman TUHAN mengenai Elam
disampaikan kepada Yeremia pada
permulaan pemerintahan Zedekia, raja
Yehuda.

35 TUHAN semesta alam berfirman,
"Aku akan mematahkan busur Elam,
kekuatan yang sangat diandalkannya.
Segenap bala tentaranya akan hancur,

36 dan Aku akan mencerai-beraikan
orang Elam ke segala penjuru.
Mereka akan diserakkan ke antara
bangsa-bangsa di seluruh dunia.

37 Kedahsyatan murka-Ku akan
mendatangkan kemalangan yang besar
ke atas Elam. Aku akan mengejar
mereka dengan pedang sampai
mereka habis. Aku akan menyebabkan
musuh-musuhnya menghancurkan dia."
Demikianlah firman TUHAN.

38 "Aku akan menetapkan takhta-Ku di
Elam. Aku akan membinasakan rajanya
dan para pemimpinnya." Demikianlah
firman TUHAN.

39 "Tetapi pada akhirnya Aku akan
mengembalikan rakyatnya dan
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memulihkan kesejahteraannya."
Demikianlah firman TUHAN.

50
1 INILAH firman yang disampaikan
TUHAN kepada Nabi Yeremia

mengenai Babel dan orang-orang
Kasdim.

2 "Katakan kepada seluruh dunia bahwa
Babel akan dibinasakan dan Marduk
(Bel), allah mereka, akan dipermalukan
sama sekali.

3 Karena suatu bangsa akan menyerang
dari utara dan membinasakan dia
sedemikian hingga tidak ada lagi
manusia ataupun binatang yang akan
tinggal di dalamnya. Semuanya akan
melarikan diri.

4 "Kemudian orang Israel dan orang
Yehuda akan berjalan bersama-sama
sambil menangis mencari TUHAN, Allah
mereka.

5 Mereka akan menanyakan jalan ke
Sion dan memulai perjalanan pulang ke
negeri mereka. Mereka akan berkata,
'Marilah kita bersatu kembali dengan
TUHAN dalam perjanjian kekal yang
tidak akan pernah terputuskan lagi.'

6 "Selama ini umat-Ku seperti domba-
domba yang hilang. Gembala-gembala
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mereka telah menyesatkan mereka
dan membiarkan mereka berkeliaran di
gunung-gunung. Mereka tersesat dan
tidak tahu jalan kembali ke kandang.

7 Siapa pun yang menjumpai mereka,
akan melahap mereka dan berkata,
'Kita bebas menyerang mereka karena
mereka telah berdosa terhadap TUHAN,
Allah Yang Mahaadil, pengharapan nenek
moyang mereka.'

8 "Larilah dari Babel, dari negeri
orang-orang Kasdim! Tuntunlah umat-Ku
pulang seperti kambing jantan yang
memimpin kawanannya.

9 Karena lihatlah, Aku membangkitkan
bala tentara bangsa-bangsa yang besar
dari utara untuk menyerang Babel dan
ia akan dibinasakan. Anak panah musuh
selalu mengenai sasaran dan tidak akan
gagal.

10 Babel akan diranjah sampai semua
orang puas dengan rampasannya."
Demikianlah firman TUHAN.

11 "Hai orang-orang Kasdim, perampas-
perampas umat milik-Ku, walaupun
kamu gembira seperti anak sapi yang
melompat-lompat di padang rumput
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yang hijau subur, atau seperti kuda
jantan yang meringkik-ringkik,

12 namun ibumu akan menanggung
malu karena ia akan menjadi yang
terkecil di antara bangsa-bangsa. Ia
akan menjadi seperti padang gurun,
tanah yang kering dan gersang.

13 Karena murka TUHAN, Babel akan
menjadi tempat yang tandus dan sepi
tidak berpenghuni. Semua orang yang
lewat akan merasa ngeri dan mengejek
dia karena luka-luka yang dideritanya.

14 "Ya, bersiap-siaplah untuk bertempur
melawan Babel, hai semua bangsa
pemanah! Panahilah dia karena ia
telah berdosa terhadap TUHAN. Jangan
sayang anak panah!

15 Seranglah dia dari segala pihak
dengan bersorak-sorak! Lihatlah, ia
menyerah! Tembok-temboknya sudah
roboh. TUHAN telah menuntut balas.
Lakukanlah terhadap Babel sama seperti
yang telah dilakukannya terhadap
bangsa-bangsa lain!

16 Biarlah semua orang yang bekerja
di ladang-ladang di Babel lari pulang
kepada bangsanya, ke negeri masing-
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masing sebelum musuh datang
menyerang.

17 "Orang-orang Israel seperti domba
yang dikejar singa. Mula-mula raja Asyur
memakan mereka. Lalu Nebukadnezar,
raja Babel, meremukkan tulang-tulang
mereka."

18 Karena itu, TUHAN semesta alam,
Allah Israel, berfirman, "Sekarang
Aku akan menghukum raja Babel dan
negerinya, sebagaimana Aku telah
menghukum raja Asyur.

19 Tetapi Aku akan membawa Israel
pulang ke negerinya sendiri, dan mereka
akan makan dari ladang-ladang Karmel
dan Basan. Mereka akan hidup bahagia
lagi di Gunung Efraim dan Gunung
Gilead.

20 Pada hari itu tidak akan ditemukan
dosa di Israel atau di Yehuda karena Aku
akan mengampuni sisa umat-Ku yang
Kubiarkan hidup.

21 "Hai pahlawan-pahlawan-Ku,
majulah menyerbu Negeri Merataim
dan seranglah orang-orang Pekod.
Ya, serbulah Babel, negeri para
pemberontak, negeri yang akan
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Kuhakimi! Tumpaslah mereka seperti
yang telah Kuperintahkan!

22 Biarlah terdengar gemuruh
peperangan di dalam negeri, gemuruh
yang membawa kehancuran.

23 Babel, gada yang paling perkasa di
dunia, pecah dan hancur berantakan.
Babel menjadi kengerian di antara
bangsa-bangsa!

24 Ya, Babel, Aku telah memasang
perangkap untukmu dan engkau
tertangkap karena engkau telah
melawan TUHAN.

25 "TUHAN telah membuka gudang
perlengkapan perangnya dan
mengeluarkan senjata-senjata untuk
memuntahkan murka-Nya terhadap
musuh-musuh-Nya. Kemalangan yang
menimpa Babel dikerjakan oleh TUHAN,
Allah semesta alam.

26 Ya, datanglah dari negeri-negeri jauh
dan seranglah dia! Dobraklah lumbung-
lumbungnya! Robohkan tembok-tembok
dan rumah-rumahnya sehingga menjadi
tumpukan puing! Hancurkan dia sama
sekali! Jangan ada sesuatu pun yang
tertinggal!



Yeremia 50.27–31 250
27 Bunuhlah sapi-sapi jantannya yang

muda (yaitu pemuda-pemudanya yang
perkasa)! Habiskan mereka semua!
Karena sudah tiba waktunya Babel
dihukum.

28 "Tetapi umat-Ku akan melarikan diri
dan pulang ke negeri mereka sendiri
untuk menceritakan bagaimana TUHAN,
Allah mereka, telah mencurahkan
murka-Nya sebagai pembalasan
terhadap orang-orang yang telah
menghancurkan Bait Suci-Nya.

29 "Perintahkanlah kepada para
pemanah agar datang ke Babel.
Kepunglah kota itu supaya tidak
seorang pun dapat meloloskan diri.
Lakukanlah terhadap dia seperti yang
telah dilakukannya terhadap orang
lain karena dengan sombong ia telah
melawan TUHAN Yang Mahakudus, Allah
Israel.

30 Teruna-terunanya akan berjatuhan
di jalan-jalan dan mati; semua
pahlawannya akan terbunuh.

31 Sesungguhnya, Aku menentang
engkau, hai bangsa yang angkuh."
Demikianlah firman TUHAN Allah
semesta alam, "Dan sekarang hari
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perhitungan telah tiba bagimu, saat Aku
menghukum engkau.

32 Hai negeri yang angkuh, engkau akan
tersandung dan jatuh; tidak seorang
pun akan membangunkan engkau. Aku
akan menyalakan api di kota-kota Babel
sehingga segala sesuatu yang ada di
sekitarnya akan habis terbakar."

33 TUHAN semesta alam berfirman,
"Orang Israel dan orang Yehuda telah
menderita penindasan. Yang menawan
mereka tetap menahan mereka dan
tidak mau melepaskan mereka.

34 Tetapi Penebus mereka kuat.
Nama-Nya ialah TUHAN semesta alam.
Ia akan membela dan membebaskan
mereka sehingga mereka akan hidup
dengan aman dan tentram lagi di
Israel. "Sedangkan bagi bangsa Babel
tidak akan ada ketenangan, melainkan
kegemparan.

35 Pedang akan menembus bangsa
Kasdim." Demikianlah firman TUHAN.
"Pedang itu akan menebas orang-
orang Babel -- juga para pemuka dan
orang-orang bijak.

36 Semua penasihatnya yang berhikmat
akan menjadi orang bodoh. Pahlawan-
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pahlawannya yang perkasa akan
kebingungan dan ketakutan.

37 Perang akan menghabiskan kuda-
kuda dan kereta-keretanya, sedangkan
sekutu-sekutunya dari negeri-negeri lain
akan menjadi lemah seperti perempuan.
Semua kekayaannya akan dirampas
orang,

38 bahkan persediaan airnya akan habis.
Mengapa semua ini terjadi? Karena
seluruh negeri itu penuh dengan patung-
patung berhala dan orang-orangnya
sudah tergila-gila oleh berhala-berhala
mereka.

39 "Karena itu, Kota Babel akan didiami
burung-burung unta serta anjing-anjing
hutan, dan akan menjadi tempat
tinggal binatang-binatang gurun yang
buas. Kota itu tidak lagi akan didiami
manusia dan akan menjadi tandus untuk
selama-selamanya.

40 TUHAN menyatakan bahwa Ia akan
membinasakan Babel seperti Ia telah
membinasakan Sodom dan Gomora
serta kota-kota sekitarnya sehingga
tidak ada lagi seorang pun yang akan
tinggal di kota itu.
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41 "Lihatlah! Bala tentara yang besar

datang dari utara, disertai banyak raja
yang telah dipanggil Allah dari berbagai
negara.

42 Mereka bersenjata lengkap, siap
untuk membantai. Mereka bengis
dan tidak mengenal belas kasihan.
Seruan perang mereka gemuruh seperti
gelombang menghantam pantai. Hai
Putri Babel, mereka datang menyerbu
engkau dengan berkuda, siap untuk
bertempur.

43 "Ketika raja Babel menerima kabar
itu, tangannya terkulai di sisinya dan
menjadi tidak berdaya. Ia dicekam
ketakutan seperti perempuan yang
sedang melahirkan.

44 "Aku akan mengutus seorang dan
ia akan datang kepada mereka seperti
seekor singa dari hutan belukar Yordan
yang menerkam domba di padang
rumput. Babel akan dihancurkan dengan
tiba-tiba dan Aku akan mengangkat
orang pilihan-Ku untuk memerintah atas
orang-orang Babel. Karena siapakah
yang seperti Aku dan siapakah yang
lebih berkuasa daripada Aku? Gembala
mana dapat menentang Aku?
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45 Karena itu, dengarkanlah rencana

TUHAN terhadap Babel, negeri orang
Kasdim. Anak-anak kecil pun akan
diseret sebagai budak. Tempat kediaman
mereka menjadi terlantar dan sunyi
sepi. Sungguh sangat menakutkan dan
mengerikan!

46 Segenap isi bumi akan
menggelengkan kepala melihat jatuhnya
Babel, dan ratapan keputusasaan
mereka akan terdengar di seluruh
dunia."

51
1 TUHAN berfirman, "Aku akan
mendatangkan kebinasaan ke

atas Babel, ke atas seluruh negeri orang
Kasdim.

2 Para penampi akan datang untuk
menampi mereka dan menghancurkan
negeri itu. Mereka akan datang dari
segala penjuru dan bangkit melawan dia
pada hari kesesakannya.

3 Anak panah musuh akan merobohkan
para pemanah Babel dan menembus
pakaian perang para pejuangnya. Tidak
seorang pun akan dibiarkan hidup; tua
maupun muda akan dibinasakan, juga
bala tentaranya.
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4 Orang-orang yang terbunuh

bergelimpangan di negeri orang Kasdim,
sedangkan yang luka parah terkapar di
jalan-jalannya.

5 Karena negeri orang Kasdim penuh
dengan dosa terhadap Yang Mahakudus,
Allah Israel. Tetapi TUHAN semesta alam
tidak meninggalkan Israel danYehuda. Ia
tetap Allah mereka.

6 "Larilah dari Babel! Selamatkanlah
dirimu! Jika kamu tinggal, kamu akan
ikut binasa pada waktu Allah menuntut
balas atas segala dosa Babel.

7 Selama ini Babel seperti cawan emas
di tangan TUHAN dan seluruh isi dunia
menjadi mabuk, bahkan menjadi gila,
karena minum dari cawan itu.

8 Tetapi sekarang Babel juga telah
jatuh. Ratapilah dia! Berilah dia obat!
Barangkali ia masih dapat disembuhkan.

9 'Seandainya ia masih dapat ditolong,
kami ingin menolong dia. Tetapi sekarang
tidak ada yang dapat menyelamatkan
dia. Biarkanlah dia! Tinggalkan dia,
dan marilah kita pulang ke negeri
masing-masing karena Allah sedang
menghakimi dia dari surga.
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10 TUHAN telah membuat kebenaran

kita menjadi nyata. Marilah kita ceritakan
di Sion (Yerusalem) segala yang telah
dilakukan TUHAN, Allah kita.'

11 "Runcingkanlah anak-anak panah!
Siapkan perisai-perisai! Karena TUHAN
telah membangkitkan semangat raja-
raja Media untuk menyerbu Babel dan
membinasakannya. Inilah pembalasan
TUHAN terhadap orang-orang yang
menindas umat-Nya dan mencemarkan
Bait Suci-Nya.

12 Perkuatlah pertahananmu, hai
Babel! Tempatkan banyak pengawal
di atas tembok-tembokmu! Siapkan
pasukan penghadang! TUHAN akan
melaksanakan segala sesuatu yang telah
diancamkan-Nya terhadap Babel.

13 Hai engkau, kota pelabuhan yang
kaya raya, pusat perdagangan yang
besar, ajalmu sudah dekat!

14 TUHAN semesta alam telah
bersumpah demi nama-Nya, begini:
Kota-kotamu akan penuh dengan musuh,
seperti ladang yang penuh dengan
belalang. Dan musuh-musuhmu itu akan
meneriakkan pekik kemenangan.
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15 "TUHAN menjadikan bumi dengan

kuasa-Nya. Ia menetapkan dunia
dengan kebijaksanaan-Nya, dan
Ia membentangkan langit serta
menggantungkan bintang-bintang di
angkasa dengan akal budi-Nya.

16 Ketika Ia bersabda, suara-Nya
mengguntur di langit. Ia membuat
kabut naik dari ujung bumi. Ia membuat
kilat dan menurunkan hujan, dan dari
perbendaharaan-Nya Ia mendatangkan
angin.

17 Tetapi orang-orang bodoh (yang
tidak mengenal Allah) sujud menyembah
berhala-berhala mereka. Orang-orang
itu ada dalam keadaan yang sangat
memalukan karena mereka membuat
allah-allah palsu yang tidak memiliki
nyawa atau kuasa di dalamnya.

18 Semua itu tidak berguna, sia-sia saja,
menjadi bahan tertawaan, dan akan
dibinasakan pada hari penghukumannya.

19 Tetapi Allah Yakub tidaklah seperti
berhala-berhala yang sia-sia itu. Ia
Pencipta segala sesuatu, dan Israel
adalah bangsa pilihan-Nya. Nama-Nya
ialah TUHAN semesta alam.
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20 "Koresy adalah gada-Ku, senjata

untuk berperang. Aku akan memakai
engkau untuk menghancurkan bangsa-
bangsa dan membinasakan raja-raja.

21 Dengan engkau Aku akan
menghantam bala tentara,
membinasakan kuda dan
penunggangnya, kereta perang
dan pengendaranya,

22 juga orang-orang laki-laki maupun
perempuan, muda maupun tua, teruna
maupun dara,

23 gembala dan kawanan domba, petani
dan sapi jantan, para perwira dan
penguasa.

24 Di hadapan matamu Aku akan
membalas Babel dan segenap orang
Kasdim atas segala kejahatan yang
telah dilakukan mereka terhadap Sion."
Demikianlah firman TUHAN.

25 "Lihatlah, Aku melawan engkau, hai
gunung yang perkasa, hai Babel, perusak
bumi! Aku akan mengacungkan tangan-
Ku melawan engkau, menggulingkan
engkau dari tempatmu yang tinggi, dan
membiarkan engkau sebagai gunung
berapi yang telah mati.
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26 Engkau akan menjadi tandus untuk

selama-lamanya; bahkan batu-batumu
tidak akan pernah dipakai untuk
membangun lagi.

27 "Berikan aba-aba kepada banyak
bangsa untuk berperang melawan Babel.
Bunyikan trompet peperangan; kerahkan
bala tentara Ararat, Mini, dan Askenas.
Angkatlah seorang panglima; siapkan
kuda sebanyak kawanan belalang.

28 Kerahkanlah juga bala tentara
raja-raja Media dan para penguasa
serta panglima, dan bala tentara
negara-negara yang berada di bawah
kekuasaannya untuk memerangi Babel.

29 "Babel gemetar dan menggeliat
kesakitan karena semua yang telah
direncanakan TUHAN terhadapnya tidak
berubah. Babel akan dijadikan tandus
dan sunyi sepi tanpa penghuni.

30 Prajurit-prajurit Babel yang paling
perkasa pun tidak lagi berperang;
mereka hanya diam saja di dalam
benteng-benteng pertahanan. Mereka
telah hilang keperkasaannya dan telah
menjadi lemah seperti perempuan. Para
penyerbu telah membakar rumah-rumah
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dan merobohkan pintu-pintu gerbang
kota.

31 Pesuruh-pesuruh dari berbagai
penjuru datang berlarian kepada raja
untuk memberitahukan bahwa sudah
tidak ada harapan lagi.

32 Semua jalan ke luar telah tertutup,
benteng-benteng pertahanan hangus
terbakar, dan bala tentara menjadi
kacau-balau."

33 Karena TUHAN semesta alam, Allah
Israel, berfirman, "Babel bagaikan
gandum di tempat pengirikan; tidak
lama lagi ia pun akan diirik."

34 Orang-orang Yahudi di Babel berkata,
"Nebukadnezar, raja Babel, telah
memakan kami. Ia menindas kami
dan menghabiskan tenaga kami. Ia
telah menelan kami bagaikan ular naga
dan mengenyangkan perutnya dengan
kekayaan kami. Ia telah membuang
kami dari negeri kami sendiri. Kiranya
Babel mendapat pembalasan atas segala
yang telah dilakukannya terhadap kami!
Kiranya ia mendapat pembalasan yang
penuh atas semua darah kami yang
telah ditumpahkannya!"

35 (51-34)
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36 Karena itu, TUHAN berfirman, "Aku

akan menjadi pembelamu dan akan
memperjuangkan perkaramu. Aku akan
membalaskan dendammu. Aku akan
mengeringkan sungainya dan semua
tempat persediaan airnya.

37 Babel akan menjadi setumpuk puing,
tempat anjing-anjing hutan berkeliaran,
suatu negeri yang sangat mengerikan,
yang sama sekali tidak didiami orang.

38 Orang-orang Babel mengaum-aum
bagaikan singa muda, dan menggeram
bagaikan anak-anak singa.

39 Sementara mereka dihangatkan oleh
air anggur, maka Aku akan menyiapkan
pesta untuk mereka dan membuat
mereka minum dan menjadi mabuk
sampai mereka jatuh pingsan. Mereka
akan tertidur untuk selama-lamanya
dan tidak akan bangun-bangun lagi."
Demikianlah fiman TUHAN.

40 "Aku akan merebahkan mereka
seperti anak-anak domba untuk dibantai,
seperti domba jantan dan kambing
jantan.

41 "Alangkah parahnya keadaan Sisakh
(Babel)! Babel yang perkasa, yang
diagungkan oleh segenap isi dunia, akan
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jatuh dan menjadi kengerian di antara
bangsa-bangsa. (Mereka hampir-hampir
tidak percaya melihat kejatuhannya.)

42 Laut akan meluap dan gelombang-
gelombangnya akan menghantam
Babel.

43 Kota-kota Babel akan menjadi
reruntuhan, menjadi padang gurun
gersang yang tidak didiami orang,
bahkan dilewati orang pun tidak.

44 Aku akan menghukum Bel, berhala
Babel, dan memaksa dia memuntahkan
apa yang telah ditelannya. Bangsa-
bangsa tidak lagi akan datang untuk
menyembah dia. Tembok Babel akan
roboh.

45 "Hai umat-Ku, larilah dari Babel!
Selamatkan dirimu dari murka TUHAN
yang menyala-nyala itu.

46 Janganlah gentar apabila kamu mulai
mendengar kabar tentang datangnya
bala tentara musuh. Dari tahun ke tahun
akan terus terdengar desas-desus.
Kemudian kekerasan akan merajalela di
dalam negeri dan penguasa-penguasa
akan saling berperang.

47 Sesungguhnya, akan datang
waktunya Aku akan menghukum kota
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besar itu dan segala berhalanya; orang-
orangnya akan mati bergelimpangan di
jalan-jalan.

48 Langit dan bumi akan bersukacita
karena dari utara akan datang bala
tentara perusak untuk melawan Babel."
Demikianlah firman TUHAN.

49 "Sama seperti Babel telah
membinasakan orang-orang Israel,
demikian jugalah ia harus dibinasakan.

50 Hai kamu yang terhindar dari pedang,
janganlah berayal-ayal; larilah selagi
ada kesempatan! Di negeri yang jauh ini
ingatlah akan TUHAN dan kembalilah ke
Yerusalem!"

51 "Kami malu karena Bait TUHAN yang
kudus telah dinajiskan oleh orang-orang
asing dari Babel."

52 "Tetapi akan datang waktunya
berhala Babel akan dimusnahkan."
Demikianlah firman TUHAN. "Di
seluruh negeri akan terdengar rintihan
orang-orang yang terluka.

53 Sekalipun Babel mencapai langit,
dan memperkuat benteng-bentengnya
di tempat yang tinggi, Aku akan
mendatangkan para perusak
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kepadanya." Demikianlah firman
TUHAN.

54 "Jeritan yang hebat akan terdengar
dari Babel, negeri orang Kasdim,

55 karena TUHAN akan menghancurkan
negeri itu. Suara Babel yang besar akan
didiamkan oleh gemuruhnya musuh
yang datang melanda seperti gelombang
mengamuk.

56 Bala tentara perusak akan datang
dan membunuh orang-orangnya yang
perkasa. Semua senjatanya akan
patah di tangannya, karena TUHAN
Allah menghukum dengan adil dan
Ia memberikan kepada Babel segala
hukuman yang patut diterimanya.

57 Aku akan membuat mabuk para
pemukanya, orang-orang bijaksananya,
para penguasanya, para pembesarnya
dan para perwiranya serta pahlawannya.
Mereka akan tidur untuk selama-
selamanya, tidak akan bangun-bangun
lagi!" Demikianlah firman Raja, yang
nama-Nya TUHAN semesta alam.

58 "Karena tembok Babel yang lebar
akan disamaratakan dengan tanah dan
pintu-pintu gerbangnya yang tinggi akan
dibakar. Pekerjaan para tukang dari
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banyak negara akan sia-sia saja karena
hasil pekerjaan mereka akan dimakan
api."

59 Pada tahun keempat masa
pemerintahan Zedekia, Yeremia
berpesan kepada Seraya putra Neria bin
Mahseya yang ditangkap dan dibuang
ke Babel bersama-sama Zedekia, raja
Yehuda. Seraya adalah kepala bagian
perlengkapan bala tentara Zedekia.

60 Yeremia menuliskan dalam sebuah
kitab gulungan segala malapetaka
yang telah direncanakan Allah terhadap
Babel, yaitu segala sesuatu yang telah
dituliskan di atas.

61 Ia memberikan kitab itu kepada
Seraya sambil berkata, "Pada waktu
engkau sampai di Babel, bacakan apa
yang telah kutuliskan ini dan katakanlah
begini, 'TUHAN, Engkau telah berfirman
bahwa Engkau akan menghancurkan
Babel sehingga tidak ada satu pun
makhluk hidup yang akan diam di
dalamnya, dan bahwa kota ini akan
menjadi tandus untuk selama-lamanya!'

62 (51-61)
63 Kemudian, setelah engkau selesai

membacakan kitab gulungan ini, ikatkan



Yeremia 51.64–52.4 266

sebuah batu padanya lalu lemparkanlah
ke dalam Sungai Efrat,

64 dan katakan, 'Beginilah Babel akan
tenggelam dan tidak akan muncul lagi
karena malapetaka yang Kutimpakan
ke atasnya.'" Sampai di sini berakhirlah
firman TUHAN yang disampaikan oleh
Yeremia.

52
1 Zedekia berumur dua puluh
satu tahun ketika ia menjadi

raja, dan ia memerintah di Yerusalem
selama sebelas tahun. Ibunya bernama
Hamutal, anak Yeremia dari Libna.

2 Ia seorang raja yang jahat, sama
seperti Yoyakim yang memerintah
sebelum dia.

3 Akhirnya keadaan di Yerusalem dan
Yehuda menjadi demikian buruknya
sehingga TUHAN sangat murka dan
membuang mereka dari hadapan-Nya.
Zedekia memberontak terhadap raja
Babel, maka ia dan bangsa Israel digiring
ke Babel sebagai tawanan.

4 Pada tahun kesembilan masa
pemerintahan Zedekia, pada
hari kesepuluh bulan kesepuluh,
Nebukadnezar, raja Babel, datang
dengan segenap bala tentaranya ke
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Yerusalem. Ia mendirikan tembok-
tembok pengepungan dan menara-
menara pengawasan di sekitarnya.

5 Mereka mengepung kota itu selama
dua tahun.

6 Akhirnya, pada hari kesembilan bulan
keempat, ketika bala kelaparan di
dalam kota menjadi sangat parah dan
persediaan makanan sudah habis sama
sekali,

7 orang-orang di dalam kota melubangi
tembok kota dan pada malam hari
semua prajurit lari meninggalkan kota.
Mereka keluar melalui pintu gerbang
di antara kedua tembok dekat taman
raja -- karena kota itu dikepung
orang-orang Kasdim -- dan lari melintasi
ladang-ladang menuju ke Araba Yordan.

8 Tetapi prajurit-prajurit Kasdim
mengejar mereka dan berhasil
menangkap Raja Zedekia di Dataran
Yerikho karena semua prajuritnya telah
tercerai-berai meninggalkan dia.

9 Mereka membawa dia kepada raja
Babel di Kota Ribla di Daerah Hamat. Di
situ ia dijatuhi hukuman.
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10 Raja Babel menyuruh menyembelih

anak-anak Zedekia dan semua pemuka
Yehuda di depan mata Zedekia.

11 Kemudian mata Zedekia dicungkil,
lalu ia digiring ke Babel dengan
terbelenggu dan dipenjarakan di situ
sampai akhir hidupnya.

12 Nebuzaradan, kepala pasukan
pengawal Babel, tiba di Yerusalem pada
hari kesepuluh bulan kelima dalam tahun
kesembilan belas masa pemerintahan
Nebukadnezar raja Babel.

13 Ia membakar Bait Allah, istana serta
rumah-rumah yang besar,

14 dan memerintahkan bala tentara
Kasdim supaya merobohkan tembok-
tembok kota.

15 Kemudian, sebagian dari orang-orang
yang paling lemah serta miskin dan
orang-orang yang masih tertinggal di
kota, demikian juga orang-orang yang
telah memihak kepada bala tentara
Babel, dan beberapa pengrajin digiring
oleh Nebuzaradan ke Babel sebagai
tawanan.

16 Tetapi sebagian lagi dari orang-orang
yang paling miskin itu ditinggalkannya
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untuk menjadi tukang kebun anggur dan
peladang.

17 Orang Babel membongkar kedua
tiang tembaga yang besar di pintu
masuk Bait Allah, juga kolam tembaga,
dan sapi-sapi tembaga penopang kolam
itu, lalu mengangkutnya ke Babel.

18 Mereka mengangkut pula segala
perkakas dari tembaga yang dipakai di
dalam Bait Allah, semua kuali, singkup
debu yang dipakai pada mezbah, pisau,
bokor penyiraman, cawan, piala, sendok,
dan peralatan lainnya.

19 Kepala pasukan pengawal
mengangkut segala perkakas dari
emas murni atau perak: semua pasu,
perbaraan, bokor penyiraman, kuali,
kaki dian, cawan, dan piala.

20 Kedua tiang yang besar dan kolam
tembaga serta kedua belas sapi tembaga
itu luar biasa beratnya sehingga tidak
dapat ditimbang. Semuanya dibuat pada
zaman Salomo.

21 Tiang-tiang itu masing-masing
delapan belas hasta (8,1 meter)
tingginya dan dua belas hasta (5,4
meter) kelilingnya, sedangkan tengah-
tengahnya kosong dengan dindingnya
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setebal empat jari (kira-kira 7,5
sentimeter).

22 Di atas tiang-tiang itu ada ganja
tembaga setinggi lima hasta (2,3 meter)
dihiasi dengan ukiran tembaga berupa
rangkaian buah delima.

23 Ada sembilan puluh enam buah
delima pada sisi-sisinya dan pada
rangkaian itu ada seratus buah delima
lagi.

24 Kepala pasukan pengawal itu
menangkap Seraya, imam kepala, dan
Zefanya, pembantunya, serta ketiga
kepala penjaga Bait Allah.

25 Dari orang-orang yang masih tinggal
di kota ia menangkap salah seorang
kepala pasukan, tujuh orang penasihat
raja, panitera panglima tentara yang
bertanggung jawab untuk mengerahkan
rakyat untuk menjadi tentara, dan
enam puluh orang penting lainnya yang
kedapatan sedang bersembunyi.

26 Ia membawa mereka kepada raja
Babel di Ribla.

27 Di situ raja memerintahkan supaya
mereka semua dibunuh. Demikianlah
orang-orang Yehuda dibuang dari
negerinya.
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28 Para tawanan yang diangkut ke Babel

pada tahun ketujuh masa pemerintahan
Nebukadnezar berjumlah 3.023 jiwa
orang Yehuda.

29 Sebelas tahun kemudian
Nebukadnezar mengangkut sebanyak
832 tawanan lagi dari Yerusalem.

30 Lima tahun setelah itu Nebuzaradan,
kepala pasukan pengawalnya,
mengangkut 745 lagi, sehingga
seluruhnya berjumlah 4.600 orang.

31 Pada hari kedua puluh lima bulan
kedua belas (Pebruari) tahun ketiga
puluh tujuh setelah Yoyakhin, raja
Yehuda, dipenjarakan di Babel, Ewil-
Merodakh yang dinobatkan menjadi
raja Babel pada tahun itu bersikap baik
terhadap Yoyakhin dan mengeluarkan
dia dari penjara.

32 Raja itu berbicara baik-baik kepada
Yoyakhin dan mengistimewakan dia di
atas raja-raja lain yang ada di Babel.

33 Yoyakhin diberi pakaian baru serta
makanan raja seumur hidupnya.

34 Di samping itu, ia diberi uang belanja
secara teratur untuk keperluannya
sehari-hari sampai akhir hidupnya.



Ratapan

1
1 JALAN-JALAN Kota Yerusalem yang
dulu penuh sesak kini menjadi

sunyi senyap. Seperti janda yang
sedang berkabung (ia duduk sendirian
menangisi keadaannya). Ia, yang
tadinya dipandang agung sebagai ratu
bangsa-bangsa, sekarang telah menjadi
budak.

2 Sepanjang malam terdengarlah
tangisannya; air mata mengalir pada
pipi-pipinya. Para kekasihnya tidak
mau memberi pertolongan sama sekali.
Semua sahabatnya telah menjadi
lawannya.

3 Mengapa Yehuda dibawa pergi ke
tempat pembuangan? Karena segala
kesalahannya yang mengakibatkan
kesengsaraan dan perbudakan. Kini
ia hidup terasing di negeri yang jauh.
Baginya tidak ada damai sejahtera
karena semua yang mengejarnya dapat
mengalahkan dia di tengah-tengah
kesesakannya.



Ratapan 1.4–7 2
4 Jalan menuju Sion diliputi dukacita,

tidak ada lagi orang-orang yang
datang dengan bersukacita untuk
menghadiri perayaan-perayaan di Bait
Allah. Pintu-pintu gerbang kota sunyi
sepi; imam-imamnya merintih sedih.
Anak-anak daranya telah diseret pergi.
Ia sendiri menangis dengan sangat
sedih.

5 Musuh-musuhnya menjadi jaya.
TUHAN telah menghukum Yerusalem
(Sion) yang banyak dosanya; anak-anak
mudanya telah ditawan dan dibawa pergi
sebagai budak.

6 Segala keindahannya serta
kemegahan putri Sion telah lenyap;
para pangerannya menjadi seperti
kijang kelaparan yang tidak menemukan
makanan -- bahkan menjadi mangsa
yang empuk bagi musuh-musuhnya
karena terlalu lemah dan tidak berdaya
untuk melarikan diri.

7 Di tengah-tengah segala penderitaan
itu Yerusalem teringat masa lalunya
yang berbahagia. Ia terkenang pada
segala sesuatu yang menyenangkan
dan berharga baginya sebelum ia
dikalahkan oleh musuh-musuhnya
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-- dan sekarang tidak ada seorang
pun yang memberikan pertolongan.
Musuh-musuhnya mengejek dia ketika
melihat kejatuhannya.

8 Yerusalem telah melakukan dosa
yang dahsyat; karena itu, ia telah
menjadi sangat najis (dan dibuang
seperti kain larah saja). Semua yang
menghormatinya kini menghinanya
karena nyata ketelanjangan dan
keaibannya. Ia merintih sedih dan
menyembunyikan wajahnya.

9 Ia yang secara terus-menerus
melakukan perbuatan amoral sehingga
kenajisan melekat pada pakaiannya --
karena mengira bahwa hukuman tidak
akan ditimpakan kepadanya -- sekarang
tergeletak di dalam parit kenajisan
yang dalam, tanpa ada seorang pun
yang mampu mengangkatnya. Ia
berseru, "Ya TUHAN, perhatikanlah aku.
Musuh-musuh telah bersorak-sorak
kemenangan."

10 Musuh-musuhnya telah menjarahnya
habis-habisan. Mereka merampas
segala miliknya yang berharga. Ia
menyaksikan bagaimana orang-orang
asing menajiskan Bait Allah yang kudus
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-- orang-orang asing yang tadinya
dilarang masuk ke Bait Allah.

11 Segenap penduduknya mengeluh
dan berseru minta roti; mereka menjual
segala-galanya demi makanan yang
dapat memberi sedikit kekuatan
jasmani. "Perhatikanlah aku, ya TUHAN,"
ia berdoa, "dan lihatlah bagaimana aku
sangat direndahkan!"

12 Hai orang-orang yang lewat,
apakah hal itu tidak ada artinya bagi
kalian? Pandanglah serta camkanlah,
apakah ada kedukaan seperti yang aku
alami karena hukuman TUHAN yang
ditimpakan ke atasku dalam murka-Nya
yang dahsyat?

13 TUHAN telah mengirim api dari
langit yang membakar sampai ke
tulang-tulangku. Ia telah memasang
jerat bagiku dan membuang muka
terhadap aku. Ia membiarkan aku sakit
dan hidup telantar sepanjang hari.

14 Ia menganyam dosa-dosaku menjadi
tali yang mengikat aku pada kuk
perbudakan. Ia menghabiskan tenagaku
dan menyerahkan aku kepada musuh-
musuhku. Ya, aku tidak berdaya di
tangan mereka itu.
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15 Tuhan telah menghancurkan segala

orang perkasaku. Satu bala tentara
besar menyerbu atas perintah-Nya
untuk membinasakan kaum muda
yang paling perkasa sekalipun. Tuhan
telah menginjak-injak putri Yehuda,
kota yang dikasihi-Nya, seperti orang
menginjak-injak anggur di tempat
pemerasan.

16 Semua itu menyebabkan aku
menangis; air mata mengalir pada
pipi-pipiku. Penghiburku jauh dari aku
-- hanya Dia yang dapat menolong
menyegarkan jiwaku. Anak-anakku tidak
memiliki masa depan; aku adalah negeri
yang dijajah.

17 Sion (Yerusalem) berseru minta
tolong, tetapi tidak seorang pun
menghiburnya; karena TUHAN telah
berfirman, "Biarlah para tetangganya
menjadi lawan-lawannya! Biarlah
ia dibuang seperti kain larah yang
menjijikkan!"

18 Dan TUHAN memang benar, karena
aku memberontak terhadap perintah-
Nya, yaitu firman-Nya. Dengarlah, hai
bangsa-bangsa yang ada di mana pun,
lihatlah kesusahan dan penderitaanku;
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anak laki-laki dan anak perempuanku
telah dibawa pergi ke negeri yang jauh
sebagai budak.

19 Aku mohon pertolongan kepada
sekutu-sekutuku. Ternyata mereka
semua mengkhianati aku -- mereka
tidak mau menolong aku. Demikian
pun para imam dan tua-tuaku; mereka
sendiri mati kelaparan di jalan-jalan
ketika mencari roti di tempat-tempat
sampah untuk memperpanjang hidup
mereka.

20 "Lihatlah kesusahanku, ya TUHAN.
Hatiku hancur dan jiwaku tertekan,
karena pemberontakan yang telah
kulakukan. Di jalan-jalan pedang
menghadang aku, sedangkan di rumah
penyakit dan maut telah menunggu.

21 "Dengarlah rintihanku. Tidak ada
seorang pun yang mau menolong.
Semua musuhku mendengar tentang
kesusahanku dan mereka senang atas
hal yang telah Kaulakukan terhadap
aku. Akan tetapi akan tiba saatnya,
ya TUHAN, -- sesuai dengan janji-Mu
-- bahwa Engkau akan menghukum
mereka seperti yang telah Kaulakukan
terhadap aku.
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22 "Perhatikan juga dosa-dosa mereka,

ya TUHAN, dan hukumlah mereka
sebagaimana Engkau menghukum aku
karena dosa-dosaku. Sesungguhnya
banyaklah keluhkesahku dan aku tidak
berdaya sama sekali."

2
1 AWAN murka Tuhan meliputi
Yerusalem, putri Sion. Kota terindah

dan megah di Israel telah menjadi rata
dengan tanah; kemegahannya telah
dibuang dari ketinggian surga ke bumi
atas perintah Tuhan. Pada hari ketika
Tuhan mencurahkan murka-Nya yang
dahsyat itu, Ia tidak menaruh belas
kasihan terhadap tumpuan kaki-Nya
sekalipun.

2 Tuhan menghancurkan setiap rumah
di Israel tanpa menaruh belas kasihan.
Dalam murka-Nya Ia merobohkan setiap
benteng, setiap tembok yang ada. Ia
telah menghancurkan kerajaan dengan
semua pemimpinnya sehingga menjadi
rata dengan tanah.

3 Seluruh kekuatan Israel musnah
karena murka Tuhan. Ia berhenti
memberikan perlindungan-Nya pada
saat musuh-musuh Israel menyerang.
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Allah membakar habis Israel dengan api
murka-Nya yang hebat.

4 Ia menarik busur-Nya serta
mengarahkan anak panah-Nya kepada
umat-Nya seolah-olah mereka adalah
musuh-Nya. Kekuatan-Nya dipakai untuk
memusnahkan kaum muda Israel yang
paling perkasa. Murka-Nya dicurahkan
seperti api ke atas mereka.

5 Ya, Tuhan telah membinasakan
Israel seolah-olah mereka adalah
musuh-Nya. Ia telah menghancurkan
benteng-benteng dan istana-istana
yang ada di Yerusalem, dan menambah
kesusahannya. Hanya dukacita serta
tangisan yang tertinggal.

6 Ia telah merobohkan Bait-Nya dengan
hebat, seperti merobohkan pondok yang
terbuat dari daun-daun serta ranting-
ranting di kebun. Tidak ada tempat bagi
orang-orang untuk menyelenggarakan
hari-hari raya kudus dan hari-hari Sabat.
Raja-raja serta imam-imam berjatuhan
dan tersingkir terkena murka-Nya.

7 Tuhan menolak mezbah-Nya sendiri,
karena Ia membenci ibadah palsu
umat-Nya. Ia menyerahkan istana-istana
mereka kepada musuh-musuh mereka.
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Musuh-musuh itu bergembira-ria di
dalam Bait Allah seperti Israel pada
hari-hari raya kudus!

8 TUHAN memutuskan untuk
menghancurkan Yerusalem, putri
Sion. Rencana penghancuran itu sudah
pasti, semuanya telah diukur dengan
tali pengukur. Sebab itu, segala benteng
dan tembok pertahanan roboh di
hadapan-Nya. Semuanya menderita.

9 Pintu-pintu gerbang Yerusalem tidak
berguna. Semua kunci dan palang
besinya telah remuk, karena TUHAN
telah menghancurkannya. Raja-raja dan
para pemimpin Israel telah dijadikan
budak di negeri asing yang tidak
memiliki Bait Allah, yang tidak diatur
oleh hukum ilahi, dan tidak dibimbing
oleh penglihatan para nabi.

10 Para tua-tua Yerusalem duduk
membisu di tanah dengan memakai
kain kabung. Mereka menaruh abu di
atas kepala karena sangat berdukacita
dan putus asa. Dara-dara Yerusalem
menundukkan kepalanya dengan lesu.

11 Aku menangis sampai kering air
mataku. Hatiku hancur luluh; dan rohku
merana melihat apa yang dialami oleh
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bangsaku; anak-anak kecil dan bayi-bayi
yang tidak berdaya jatuh pingsan di
jalan-jalan raya.

12 Mereka merintih, "Ibu, Ibu, lapar!",
lalu roboh pada dada ibu mereka yang
kurus kering. Hidup mereka melenyap
seperti orang-orang yang terluka dalam
peperangan.

13 Adakah di dunia ini penderitaan
sedahsyat itu? Ya Yerusalem, putri Sion,
dengan apakah dapat aku bandingkan
penderitaanmu? Bagaimanakah aku
dapat menghiburmu? Karena lukamu
sedalam lautan. Siapakah yang dapat
memulihkan engkau?

14 Nabi-nabimu telah menyatakan
banyak perkara yang bodoh dan palsu,
yang dusta dan sia-sia sama sekali.
Mereka tidak mengungkapkan dosa-
dosamu supaya engkau bertobat dan
dibebaskan dari perbudakan. Mereka
menyesatkan engkau dengan ramalan-
ramalan palsu yang menyatakan bahwa
segala sesuatunya beres.

15 Semua yang lewat mencemooh
dan menggeleng-gelengkan kepalanya
serta berkata, "Inikah kota yang
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disebut 'Terindah di Seluruh Dunia' dan
'Kesukaan bagi Seluruh Bumi'?"

16 Semua musuhmu mengejek engkau.
Mereka mencela dan menggertakkan gigi
serta berkata, "Akhirnya kami berhasil
memusnahkannya! Akhirnya tibalah
saat yang telah kami tunggu-tunggu!
Dengan mata sendiri kami menyaksikan
keruntuhannya!"

17 Sesungguhnya TUHAN melaksanakan
apa yang sudah direncanakan-Nya.
Ia telah menggenapkan janji-Nya
mengenai penghukuman yang telah
dibuat-Nya jauh sebelum itu. Ia telah
membinasakan engkau, Yerusalem,
tanpa menaruh belas kasihan, dan
menjadikan musuh-musuhmu senang
serta membanggakan kekuatan mereka.

18 Lalu bangsa itu meratap di hadapan
Tuhan. O, tembok Yerusalem, biarlah air
mata mengalir ke atasmu seperti sebuah
sungai, janganlah engkau berhenti
menangis siang malam.

19 Bangunlah pada malam hari
dan berserulah kepada Tuhanmu.
Curahkan isi hatimu seolah-olah air
yang dicurahkan di hadapan Tuhan;
angkatlah tanganmu kepada-Nya,
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berdoalah bagi anak-anakmu sementara
mereka menjadi lemah dan pingsan di
jalan-jalan raya karena kelaparan.

20 "Lihatlah, ya TUHAN! Mereka yang
diperlakukan demikian ialah umat
kepunyaan-Mu sendiri. Apakah ibu
harus memakan anak-anaknya sendiri
yang masih kecil, mereka yang masih
ditimang di pangkuannya? Apakah para
imam dan nabi-nabi harus mati di dalam
Bait Allah?

21 "Lihatlah mereka rebah di jalan-jalan
raya -- tua muda, laki-laki perempuan,
mati ditikam pedang musuh. Engkau
telah membasmi mereka, ya TUHAN,
karena murka-Mu; Engkau membasmi
mereka tanpa mengenal belas kasihan.

22 "Engkaulah yang mengadakan
penghancuran ini. Pada saat murka-Mu
menyala-nyala, tidak ada yang dapat
lolos atau tetap hidup. Semua anakku
binasa di jalan-jalan di hadapan seteru
mereka."

3
1 AKULAH orang yang melihat
malapetaka datang dari tongkat

murka Allah.
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2 TUHAN telah menghantar aku ke

dalam suatu kegelapan yang dahsyat,
tanpa ada seberkas cahayapun.

3 Ia telah berpaling dari aku. Siang
malam tangan-Nya menekan aku.

4 Ia telah menjadikan aku kering dan
kisut; Ia meremukkan tulang-tulangku.

5 Ia membangun tembok pemisah di
antara aku dan diri-Nya; Ia mengelilingi
aku dengan segala penderitaan batin
dan kesusahan.

6 Ia mengubur aku di tempat yang gelap
seperti orang yang telah lama mati.

7 Ia memenjarakan aku; aku tidak
dapat melarikan diri lagi. Ia mengikat
aku dengan rantai yang berat.

8 Betapapun kerasnya tangisan serta
jeritanku meminta tolong, Ia tidak sudi
mendengar doa-doaku.

9 Ia menutup jalanku dengan batu
pahatan yang tinggi dan licin; Ia
menjadikan jalanku buntu.

10 Ia mengincar aku seperti beruang,
seperti singa, yang siap menerkam.

11 Ia menyeret aku dari jalan dan
mencabik-cabik aku, lalu meninggalkan
aku dalam keadaan terluka dan telantar.
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12 Ia menarik busur-Nya dan

mengarahkan anak panahnya kepadaku.
13 Anak panah-Nya meluncur menusuk

ke dalam batinku yang terdalam.
14 Bangsaku menertawakan aku;

sepanjang hari mereka menyanyikan
lagu-lagu ejekan terhadapku.

15 TUHAN memenuhi aku dengan
kepahitan, dan memberi aku minum
dari cawan yang berisi kedukaan yang
dahsyat.

16 Ia mematahkan gigi-gigiku dengan
memberi aku makan kerikil; Ia
membenamkan aku dalam debu tanah.

17 "Ya TUHAN, jiwa hamba telah
dijauhkan dari damai sejahtera;
kemakmuran telah lama lenyap (karena
Engkau telah merampasnya). Hamba
telah lupa apa artinya kesenangan."

18 Segala sesuatu yang kuharapkan
dari TUHAN telah hilang lenyap,
kekuatanku telah mencair (karena Tuhan
meninggalkan aku).

19 "Ya TUHAN, ingatlah akan kegetiran
dan penderitaan hamba (yang telah
ditimpakan Tuhan ke atas hamba)!
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20 Karena hamba tidak akan melupakan

tahun-tahun mengerikan itu; jiwa hamba
akan selalu hidup di bawah tekanan."

21 Tetapi ada juga seberkas
pengharapan karena aku teringat
akan hal-hal ini:

22 Kasih sayang-Nya tidak pernah habis.
Kemurahan-Nya melindungi kita dari
kemusnahan yang mutlak.

23 Besarlah kesetiaan TUHAN;
kebaikan-Nya selalu baru setiap hari.

24 Jiwaku berkata, "TUHANlah
pusakaku, warisanku; sebab itu, aku
akan berharap kepada-Nya."

25 TUHAN sangat baik kepada mereka
yang menantikan Dia, kepada mereka
yang mencari Dia.

26 Sungguh baik untuk berharap dan
menantikan dengan tenang keselamatan
yang dari TUHAN.

27 Sungguh baik bagi seseorang untuk
memikul kuk sejak mudanya (agar ia
hidup secara tertib).

28 Karena hal itu menjadikan dia mampu
untuk duduk menyendiri sambil berdiam
diri, menanti perintah dari TUHAN.
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29 Biarlah ia menyembunyikan mukanya

dalam tanah. Barangkali ada juga
pengharapan baginya.

30 Biarlah ia menyerahkan pipinya
kepada orang-orang yang menamparnya
dan bersabar menelan penghinaan yang
hebat sampai kenyang.

31 Karena Tuhan tidak akan
meninggalkan dia untuk selama-
lamanya.

32 Walaupun Tuhan memberikan
penderitaan kepadanya, Ia juga
akan menyatakan belas kasihan-Nya,
sesuai dengan kebesaran kasih serta
kemurahan-Nya.

33 Karena TUHAN tidak gemar menyakiti
atau mendatangkan dukacita kepada
manusia.

34 Kalau terjadi penindasan dan orang-
orang tawanan (yaitu mereka yang
tergolong miskin) di dunia ini diinjak-
injak, kalau hak asasi yang diberikan
oleh Yang Mahatinggi kepada mereka
dirampas dan mereka diperlakukan tidak
adil, maka Tuhan sama sekali tidak
senang. Tidak heran bila Ia mengadakan
pembalasan.

35 (3-34)
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36 (3-34)
37 Karena siapakah yang dapat berbuat

sesuatu terhadap engkau jika tidak
diizinkan Tuhan?

38 Sesungguhnya Dia Yang
Mahatinggilah yang menolong atau
menghukum orang.

39 Kalau begitu, apa sebabnya kita,
sebagai manusia yang lemah, berani
bersungut-sungut dan mengeluh, bila
mendapat hukuman karena dosa-dosa
yang kita lakukan?

40 Marilah kita mawas diri, lalu bertobat
dan berpaling kepada TUHAN.

41 Marilah kita mengangkat hati dan
tangan kita kepada Dia yang ada di
surga.

42 Karena kita telah berdosa, kita telah
memberontak terhadap TUHAN; dan Ia
tidak melupakan hal itu.

43 "Itulah sebabnya Engkau membiarkan
kami ditelan oleh murka-Mu, dan Engkau
membinasakan kami tanpa belas
kasihan.

44 Engkau telah menutup diri-Mu
seakan-akan dengan awan yang tebal
sehingga doa-doa kami tidak dapat
menembus sampai ke hadirat-Mu.
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45 Engkau telah menjadikan kami

orang buangan dan sampah di antara
bangsa-bangsa.

46 Semua musuh kami membuka mulut
mereka lebar-lebar untuk melawan
kami.

47 Kami dipenuhi ketakutan. Kami telah
terjebak; pengasingan dan kehancuran
mengancam kami."

48 Siang malam air mataku
bercucuran tanpa henti-hentinya
melihat penghancuran bangsaku.

49 (3-48)
50 Kiranya TUHAN mau memandang

kami dari surga dan menjawab seruanku!
51 Hatiku hancur menyaksikan segala

perkara yang terjadi atas anak-anak
dara Yerusalem.

52 Tanpa sebab mereka telah menjadi
musuh-musuhku dan memburu aku
seolah-olah aku ini seekor burung.

53 Mereka membuang aku hidup-hidup
ke dalam sumur dan melempari aku
dengan batu.

54 Air mengalir meliputi aku. Aku pikir,
"Inilah akhir hidupku!"
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55 "Lalu dari dasar sumur yang dalam

itu hamba berseru memanggil nama-Mu,
ya TUHAN.

56 Ternyata Engkau mendengar seruan
hamba! Engkau memperhatikan
permohonan hamba; Engkau mendengar
jeritan hamba!

57 Ya, Engkau datang ketika hamba
berseru kepada-Mu dengan putus asa,
dan Engkau berfirman, 'Jangan takut.'

58 "Ya TUHAN, Engkaulah yang
membela perkara hamba! Engkau telah
menyelamatkan hidup hamba.

59 Engkau telah menyaksikan perlakuan
orang yang tidak adil terhadap hamba;
jadilah Hakim hamba dan berilah hamba
keadilan.

60 Engkau melihat persekongkolan
musuh-musuh hamba yang berniat
menyerang hamba.

61 Engkau mendengar penghinaan yang
dilontarkan kepada hamba dan niat jahat
mereka terhadap diri hamba,

62 juga segala perkataan mereka untuk
melawan hamba serta rencana-rencana
yang dibisikkan mereka satu sama lain
sepanjang hari.
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63 Lihatlah bagaimana mereka

menjadikan hamba buah tertawaan dan
lagu ejekan mereka (sambil menyiapkan
kehancuran hamba).

64 "Ya TUHAN, balaslah mereka sesuai
dengan perbuatan jahat mereka.

65 Keraskan hati mereka dan kutuklah
mereka, ya TUHAN.

66 Kejarlah mereka dengan murka-Mu
dan basmilah mereka dari bawah langit
TUHAN ini."

4
1 EMAS yang terindah kini telah
kehilangan kemilaunya! Karena

dinding-dinding Bait Allah yang berlapis
emas telah berserakan di jalan-jalan.

2 Anak-anak muda Sion yang menjadi
puncak kebanggaan dan senilai dengan
emas tua yang murni, telah diperlakukan
seperti barang-barang dari tanah liat
yang tidak berharga.

3 Serigala sekalipun masih memberi
makanan kepada anak-anaknya;
tetapi bangsaku, Israel, tidak berbuat
demikian. Mereka seperti burung unta
di gurun pasir yang kejam dan tidak
peduli akan tangisan bayi-bayinya.
Lidah bayi-bayi itu menempel pada
langit-langit mulut mereka karena
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kehausan; sebab tidak ada air barang
setetes pun yang tersisa. Bayi-bayi itu
menangis minta makan, tetapi tidak ada
yang memberi.

4 (4-3)
5 Mereka yang biasanya makan secara

mewah kini minta-minta di jalan-jalan
untuk mendapat makanan. Mereka yang
dibesarkan di istana-istana kini mencari
makanan di tempat-tempat sampah.

6 Karena dosa bangsaku jauh lebih
besar daripada dosa penduduk Kota
Sodom yang telah dihancurkan dalam
sekejap mata tanpa campur tangan
manusia.

7 Para pemimpin bangsa yang pada
mulanya berkulit bersih cemerlang, yang
tegap, kuat, dan gagah (serta dikagumi
kecakapannya),

8 sekarang wajahnya menjadi hitam
seperti hangus. Mereka tidak dapat
dikenali lagi. Kulit mereka kering serta
kisut, dan menempel pada tulang-
tulangnya; mereka menjadi seperti kayu
kering.

9 Orang-orang yang mati terbunuh oleh
pedang lebih beruntung daripada mereka
yang mati merana karena kelaparan.
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10 Perempuan-perempuan yang halus

budi bahasanya tega untuk memasak
dan memakan anak-anaknya sendiri
demi mempertahankan hidup selama
kehancuran bangsaku.

11 Tetapi kini TUHAN telah
menumpahkan murka-Nya yang
dahsyat itu sampai habis. Ia telah
menyalakan api di Yerusalem yang
membakar habis kota itu sampai ke
dasar-dasarnya.

12 Tidak ada seorang raja pun di dunia
ini -- bahkan tidak ada satu pun orang
di seluruh dunia ini -- yang percaya
bahwa kesengsaraan dan musuh dapat
menyerbu masuk Yerusalem melalui
pintu-pintu gerbangnya.

13 Hal ini terjadi (karena Allah
mengizinkannya) sebagai akibat segala
dosa para nabi dan imamnya, yang
sudah menajiskan kota itu dengan jalan
menumpahkan darah orang-orang yang
tidak bersalah.

14 Kini mereka sendiri terhuyung-
huyung di jalan-jalan seperti orang
buta, dalam keadaan berlumuran darah
sehingga segala yang disentuhnya
menjadi najis.
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15 Orang-orang berseru kepada mereka,

"Menyingkirlah jauh-jauh! Engkau najis!
Jangan sentuh!" Mereka melarikan
diri ke negeri-negeri yang jauh dan
mengembara di antara bangsa-bangsa
lain; tetapi tidak ada yang mau
menerima mereka.

16 Murka TUHANlah yang telah
mencerai-beraikan mereka. Ia tidak lagi
mempedulikan mereka karena mereka
tidak menghormati imam-imam dan
tidak mengasihani tua-tua (yang setia
kepada Allah).

17 Kami menunggu-nunggu kedatangan
sekutu kami untuk menolong dan
menyelamatkan kami, tetapi sia-sia
saja. Bangsa yang menjadi harapan itu
tidak dapat menolong sama sekali.

18 Kami tidak dapat keluar ke jalan-jalan
karena bahaya maut mengancam kami.
Akhir hidup kami telah dekat -- sisa
hari-hari kami dapat dihitung. Kematian
sudah di ambang pintu.

19 Musuh-musuh kami lebih cepat
daripada burung rajawali di angkasa;
kalau kami lari ke gunung-gunung
mereka dapat mengejar kami. Kalau
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kami lari ke padang belantara mereka
menghadang di situ.

20 Raja kami yang telah diurapi oleh
TUHAN, yang menjadi kehidupan kami,
terjerat ke dalam jebakan mereka. Ya,
juga raja kami yang perkasa, yang
menjadi kebanggaan kami, karena di
bawah perlindungannya kami berharap
dapat mempertahankan segala milik
kami terhadap bangsa mana pun di
bumi!

21 Bersenang-senanglah kamu, hai
bangsa Edom yang ada di Negeri Us.
Ingatlah, kamu juga akan merasakan
kedahsyatan murka TUHAN.

22 Pengasingan Israel karena dosa-
dosanya akan berakhir; tetapi tidak
demikian halnya bagi Edom.

5
1 "YA TUHAN, ingatlah segala hal
yang telah menimpa kami; lihatlah

segala kesedihan yang harus kami
derita.

2 Tanah pusaka kami, rumah kami,
sekarang dipenuhi oleh orang-orang
asing.

3 Kami telah menjadi yatim -- ayah
kami telah mati, ibu kami telah menjadi
janda.
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4 Bahkan air pun harus kami beli agar

kami dapat minum, sedangkan kayu
bakar kami sendiri harus kami beli
dengan harga yang tinggi.

5 Kami ditindas oleh para penjajah,
kami harus melakukan kerja paksa yang
tidak ada habisnya tanpa istirahat.

6 Kami minta roti dari Mesir, dan juga
dari Asyur.

7 "Ayah kami telah berbuat dosa, tetapi
mereka telah tiada (sebelum hukuman
dijatuhkan). Kamilah yang menanggung
hukuman yang seharusnya dikenakan
kepada mereka.

8 "Mereka yang dahulunya budak kami
telah menjadi majikan kami; tidak ada
seorang pun yang menyelamatkan kami.

9 Kami harus pergi ke gurun untuk
mencari makanan dengan menghadapi
maut karena diancam pedang musuh-
musuh kami.

10 Kulit kami menjadi panas dan kering
karena hebatnya bala kelaparan.

11 Mereka memperkosa perempuan-
perempuan Yerusalem dan anak-anak
gadis kota-kota Yehuda.
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12 Para pemimpin kami digantung

oleh mereka, dan orang-orang tua
diperlakukan tidak hormat.

13 Kaum muda kami dijadikan penarik
penggilingan (untuk membuat tepung
gandum) dan anak-anak kecil terhuyung-
huyung karena harus memikul beban
yang berat.

14 "Orang-orang tua tidak lagi duduk di
dekat pintu gerbang; orang-orang muda
tidak lagi menari dan menyanyi.

15 Sukacita kami telah berakhir; tarian
telah berubah menjadi perkabungan.

16 Mahkota di kepala kami telah jatuh.
Kutuk menimpa kami karena dosa-dosa
kami.

17 Hati kami terasa pedih dan lesu,
mata kami menjadi redup.

18 Yerusalem dan Bait Allah menjadi
sunyi karena ditinggalkan oleh
semuanya; hanya binatang-binatang
buas mengintai di antara puing-puing.

19 "Ya TUHAN, Engkaulah yang
memerintah untuk selama-lamanya!
Takhta-Mu tetap ada dari masa ke masa.

20 Mengapa TUHAN melupakan kami
untuk selamanya? Mengapa Engkau
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meninggalkan kami sendirian begitu
lama?

21 Pulihkanlah kami dan hantarlah
kami kembali kepada-Mu! (Itulah
satu-satunya harapan kami!) Perbaruilah
sukacita kami seperti yang pernah kami
nikmati dahulu!

22 Ataukah TUHAN telah menolak kami
sama sekali? Apakah Engkau masih
murka terhadap kami?"



Yehezkiel

1
1 YEHEZKIEL putra Busi adalah
seorang imam yang hidup di

antara umat Israel pada waktu mereka
diasingkan ke Negeri Kasdim (Babel). Ia
tinggal di dekat Sungai Kebar.

2 Pada hari kelima bulan keempat
(akhir bulan Juni) -- tahun kelima Raja
Yoyakhin berada dalam tawanan --
ketika aku berusia tiga puluh tahun,
tangan TUHAN berada di atasku dan
kuasa-Nya meliputi aku. Secara tiba-tiba
langit terbuka dan tampaklah kepadaku
macam-macam penglihatan dari Allah.

3 (1-2)
4 Dalam penglihatan itu tampak angin

badai besar datang kepadaku dari
sebelah utara, disertai awan tebal yang
menyala-nyala dengan dahsyatnya.
Di dalam gumpalan awan itu ada api
yang berkilat-kilat dan di dalam api itu
tampak sesuatu yang berkilauan seperti
campuran emas dengan tembaga.
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5 Lalu dari tengah-tengah awan itu

muncul empat makhluk aneh yang
menyerupai manusia,

6 tetapi setiap makhluk itu memiliki
empat muka dan dua pasang sayap!

7 Kaki mereka seperti kaki manusia,
tetapi telapak kaki mereka seperti
telapak kaki anak sapi, berkilap seperti
tembaga yang baru digosok.

8 Dan di balik sayap-sayap itu tampak
tangan-tangan manusia.

9 Keempat makhluk hidup itu saling
bersentuhan pada ujung-ujung sayap
mereka, dan bila berjalan atau terbang
selalu lurus ke depan tanpa berpaling ke
kiri atau ke kanan.

10 Setiap makhluk memiliki empat
muka: muka manusia di bagian depan
kepalanya, muka singa di sisi kanannya,
muka lembu di sisi kirinya, dan muka
burung rajawali di bagian belakangnya.

11 Setiap makhluk itu memiliki dua
pasang sayap yang mengembang ke atas
dari tengah-tengah punggung mereka.
Sepasang sayapnya bersentuhan dengan
ujung-ujung sayap makhluk-makhluk
yang ada di sisinya, dan sepasang sayap
lainnya menutupi tubuh masing-masing.
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12 Ke mana pun roh mereka pergi, ke

situlah mereka pergi. Mereka berjalan
atau terbang lurus ke depan, tanpa
berpaling.

13 Tampak pula makhluk-makhluk lain
yang menyala-nyala seperti bara api
atau obor, yang bergerak naik turun di
antara makhluk-makhluk itu. Dari situlah
asalnya kilatan-kilatan cahaya itu.

14 Makhluk-makhluk hidup itu bergerak
ke sana ke mari dengan cepat, seperti
kilat di langit.

15 Sementara aku menyaksikan
semuanya itu, aku melihat empat buah
roda di tanah di sisi kaki mereka; setiap
makhluk satu roda.

16 Roda-roda itu kelihatannya serupa,
seperti terbuat dari batu pirus gosokan,
dan bentuknya seperti sebuah roda yang
di dalamnya ada roda lagi dipasang
melintang di tengah-tengah.

17 Mereka dapat berjalan ke empat
penjuru tanpa harus membalikkan
tubuh.

18 Keempat roda itu memiliki lingkar
roda serta jari-jari, dan sekeliling lingkar
roda itu penuh dengan mata.
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19 Bila keempat makhluk itu bergerak

ke depan, roda-rodanya juga ikut
ke depan. Bila mereka terangkat ke
atas, roda-rodanya juga ikut ke atas.
Bila keempat makhluk itu berhenti
bergerak, roda-rodanya juga berhenti.
Sesungguhnya roh keempat makhluk
itu ada pada roda-roda itu sehingga ke
mana pun roh itu pergi, roda-roda dan
keempat makhluk itu ikut.

20 (1-19)
21 (1-19)
22 Langit yang terbentang di atasnya

tampak seperti terbuat dari hablur es
yang indah dan tidak ada bandingnya.

23 Sepasang sayap makhluk itu
dikembangkan lurus dan ujung-
ujungnya saling bersentuhan, sedangkan
yang sepasang lagi menutupi tubuh
masing-masing.

24 Pada waktu terbang, bunyi sayap-
sayap itu menderu seperti gelombang
laut yang menghempas pantai, atau
seperti suara Yang Mahakuasa, atau
seperti pekik sorak bala tentara
yang besar. Bila mereka berhenti,
sayap-sayapnya diturunkan.
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25 Setiap kali mereka berhenti,

terdengar suara dari langit di atas
mereka.

26 Jauh di langit, di atas mereka,
tampak seperti sebuah takhta yang
terbuat dari batu permata indah; dan
di atas takhta itu duduklah Dia yang
menyerupai manusia.

27 Dari pinggang ke atas Ia kelihatan
seperti campuran emas dan tembaga
yang berkilauan, berkilat-kilat
menyilaukan seperti api. Dari pinggang
ke bawah, Ia seperti nyala api. Dan
ada lingkaran yang menyilaukan seperti
pelangi di sekelilingnya. Demikianlah
kemuliaan TUHAN diperlihatkan
kepadaku. Ketika aku melihat semua itu,
aku pun jatuh tersungkur dan sujud di
tanah. Lalu aku mendengar suara-Nya
berfirman kepadaku.

28 (1-27)

2
1 Ia berfirman kepadaku, "Bangkitlah,
hai anak debu, Aku hendak berbicara

dengan engkau."
2 Sementara Ia berbicara, Roh masuk

ke dalam aku, dan menarik aku bangkit
berdiri.
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3 "Hai anak debu," firman-Nya, "Aku

mengutus engkau kepada bangsa Israel,
bangsa yang memberontak kepada-Ku.
Mereka dan nenek moyang mereka
terus-menerus berbuat dosa terhadap
Aku sampai saat ini.

4 Mereka adalah bangsa yang keras
kepala dan tegar hati. Tetapi Aku
mengutus engkau untuk menyampaikan
amanat-Ku, firman Tuhan ALLAH.

5 Apakah mereka mau mendengar
atau tidak -- karena ingatlah bahwa
mereka itu memang pemberontak
-- setidak-tidaknya mereka akan
mengetahui bahwa ada seorang nabi di
antara mereka.

6 "Hai anak debu, janganlah takut
terhadap mereka. Janganlah gentar,
walaupun ancaman-ancaman yang
dilontarkan oleh mereka itu tajam,
berduri, dan menyengat seperti sengat
kalajengking. Janganlah patah semangat
mendengar cercaan mereka. Ingatlah,
mereka itu memang pemberontak.

7 Engkau harus menyampaikan segala
amanat-Ku apakah mereka mau
mendengarkan atau tidak -- karena
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ingatlah bahwa mereka itu memang
pemberontak.

8 Hai anak debu, dengarkan apa yang
akan Kukatakan. Janganlah engkau
sendiri juga menjadi pemberontak.
Bukalah mulutmu dan makanlah apa
yang Kuberikan kepadamu."

9 Lalu aku melihat sebuah tangan
yang sedang memegang gulungan
kitab terulur kepadaku. Gulungan kitab
itu bolak balik penuh dengan tulisan
dan dibentangkan di depanku. Aku
melihat bahwa isinya berupa ratapan,
keluh-kesah, dan peringatan tentang
hukuman.

10 (2-9)

3
1 IA berfirman kepadaku, "Hai anak
debu, makanlah apa yang Kuberikan

kepadamu ini; makanlah gulungan
kitab ini! Lalu pergilah dan berbicaralah
kepada umat Israel."

2 Maka aku membuka mulutku dan
memakan gulungan kitab itu.

3 Ia berfirman kepadaku, "Makanlah
seluruhnya." Aku memakannya dan
rasanya manis seperti madu.
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4 Lalu Ia berfirman, "Hai anak debu,

Aku mengutus engkau kepada bangsa
Israel untuk menyampaikan amanat-Ku.

5 Aku tidak menyuruh engkau pergi
ke negeri asing yang bahasanya tidak
kaupahami, melainkan kepada bangsa
Israel.

6 Ya, bukan kepada bangsa-bangsa yang
berbahasa asing dan sukar dipahami.
Sekiranya Aku mengutus engkau kepada
bangsa-bangsa itu, pasti mereka mau
mendengarkan engkau.

7 Tetapi Aku mengutus engkau kepada
bangsa Israel, dan mereka tidak akan
mendengarkan engkau karena mereka
tidak mau mendengarkan Aku! Mereka
semua keras kepala dan tegar hati.

8 Lihatlah, Aku akan menjadikan engkau
keras kepala dan tegar hati juga --
setegar mereka.

9 Aku akan menjadikan dahimu sekeras
batu. Sebab itu, janganlah takut kepada
mereka dan janganlah gentar akan
wajah mereka yang memancarkan
kemarahan, walaupun mereka dikenal
sebagai pemberontak."

10 Lalu Ia menambahkan, "Hai
anak debu, dengarkanlah baik-baik
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perkataan-Ku dan resapkanlah dalam
hatimu.

11 Setelah itu barulah engkau pergi
kepada bangsamu yang berada dalam
pengasingan (di Babel) itu, dan katakan
kepada mereka, 'Beginilah firman
Tuhan ALLAH', apakah mereka mau
mendengarkan atau tidak."

12 Lalu Roh mengangkat aku dan
kemuliaan TUHAN menjauh dari aku
disertai bunyi gemuruh yang dahsyat di
belakangku.

13 Itulah suara kepak sayap keempat
makhluk hidup itu, ketika sayap-sayap
mereka saling bersentuhan, dan juga
suara roda-roda yang ada di sisi mereka.

14 Roh mengangkat aku dan membawa
aku ke Tel Abib, salah satu tempat
tinggal orang Israel dalam pengasingan,
di tepi Sungai Kebar. Aku pergi dengan
hati geram dan marah, tetapi tangan
kuasa TUHAN menekan aku. Lalu aku
duduk di antara orang-orang buangan
itu dengan tertegun selama tujuh hari.

15 (3-14)
16 Sesudah tujuh hari itu, TUHAN

berfirman kepadaku,
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17 "Hai anak debu, Aku menetapkan

engkau sebagai penjaga Israel. Karena
itu, engkau harus menyampaikan
peringatan-peringatan-Ku kepada
segenap umat Israel.

18 Bila Aku menyuruh engkau
mengingatkan orang jahat dan berkata
kepadanya, 'Engkau akan dihukum mati
karena segala kejahatanmu; sebab itu
bertobatlah supaya engkau selamat',
tetapi engkau tidak mau, maka orang
itu akan mati dalam dosanya. Namun
Aku akan menuntut tanggung jawabmu
atas nyawanya dan akan menghukum
engkau.

19 Bila engkau sudah mengingatkan
orang jahat itu, tetapi ia terus saja hidup
dalam dosanya dan tidak mau bertobat,
maka ia akan mati dalam dosanya.
Namun engkau telah menyelamatkan
nyawamu sendiri.

20 Bila seorang yang benar berbalik
menjadi jahat, dan engkau tidak mau
mengingatkan dia tentang akibat
dosanya itu, lalu Aku menaruh batu
sandungan, maka ia akan mati dalam
dosanya. Segala perbuatan benar yang
telah dilakukannya selama hidupnya
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tidak dapat menolong dia. Namun Aku
akan menuntut tanggung jawabmu
atas nyawanya dan akan menghukum
engkau.

21 Bila engkau sudah mengingatkan
orang yang benar itu supaya jangan
berbuat dosa dan ia mau bertobat, maka
nyawanya akan selamat dan engkau
juga telah menyelamatkan nyawamu
sendiri."

22 Tangan TUHAN berada di atasku
dan kuasa-Nya meliputi aku, dan Ia
berfirman kepadaku, "Pergilah ke
lembah itu. Di sana Aku akan berbicara
kepadamu."

23 Maka aku bangkit dan pergi ke
lembah itu. Di situ aku melihat
kemuliaan TUHAN yang luar biasa seperti
yang pernah kulihat di dekat Sungai
Kebar! Aku pun jatuh tersungkur dan
sujud di tanah.

24 Lalu Roh masuk ke dalam aku dan
menarik aku bangkit berdiri. Ia berbicara
kepadaku, "Pulanglah dan kurunglah
dirimu di dalam rumahmu.

25 Aku akan membuat engkau terikat
sehingga engkau tidak dapat pergi ke
mana-mana.
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26 Aku akan membuat lidahmu kelu

sehingga engkau menjadi bisu dan
tidak dapat menegor mereka, walaupun
mereka pemberontak.

27 Tetapi, apabila Aku berbicara
kepadamu, Aku akan melepaskan
lidahmu dari kekeluannya dan engkau
akan dapat berkata kepada mereka
bahwa beginilah Tuhan ALLAH telah
berfirman: 'Orang yang mau mendengar,
mendengarlah; dan orang yang tidak
mau mendengar, janganlah mendengar,
karena mereka itu pemberontak."

4
1 "DAN sekarang, hai anak debu,
ambillah sebuah batu bata yang

besar dan taruhlah batu bata itu di
depanmu. Ukirlah peta Kota Yerusalem
di atasnya. Ukirlah kota itu dalam
keadaan terkepung, dengan timbunan
tanah sebagai tembok pengepungan
dan perkemahan musuh di sekelilingnya
serta alat-alat pendobrak pada
tembok-temboknya.

2 (4-1)
3 Lalu taruhlah sebuah lempengan

besi di antara engkau dan ukiran
kota itu, sebagai suatu dinding besi.
Menghadaplah ke kota itu dan tunjukkan
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bagaimana tentara musuh akan
mengepungnya! "Segala sesuatu yang
Kuminta supaya kaulakukan ini menjadi
tanda peringatan bagi umat Israel.

4 "Berbaringlah pada sisi kirimu selama
390 hari. Ini menyatakan bahwa umat
Israel akan dihukum selama 390 tahun.
Mereka akan ditawan dan mengalami
penderitaan. Satu hari engkau berbaring
di situ melambangkan satu tahun masa
hukuman yang harus dihadapi umat
Israel.

5 (4-4)
6 Setelah itu, berbaringlah pada

sisi kananmu selama 40 hari. Ini
menyatakan bahwa umat Yehuda akan
dihukum selama 40 tahun. Satu hari
melambangkan satu tahun.

7 "Kemudian engkau harus menghadap
lagi ke kota itu. Acungkan tinjumu
ke arahnya untuk menyatakan bahwa
musuh akan menyerang Yerusalem. Ini
menubuatkan kehancurannya.

8 Aku akan membuat engkau
terikat sehingga engkau tidak dapat
membalikkan dirimu dari sisi kiri ke
sisi kanan atau sebaliknya, sampai
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engkau selesai melambangkan masa
pengepungan itu.

9 "Buatlah roti dari campuran tepung
gandum, jelai, kacang merah besar,
kacang merah kecil, jawan, dan sekoi
-- yang telah diaduk dalam satu periuk,
untuk makananmu selama 390 hari itu.

10 Timbanglah makananmu sebanyak
dua puluh syikal (228 gram) setiap hari
dan itulah yang harus kaumakan pada
waktu-waktu tertentu.

11 Minumlah air setiap hari sebanyak
seperenam hin (1 liter) dan itulah yang
harus kauminum pada waktu-waktu
tertentu.

12 Setiap hari ambillah tepung dari
periuk itu dan buatlah seperti adonan
roti jelai. Bakarlah roti itu di atas bara
dari kotoran manusia yang kering, lalu
makanlah roti itu. Lakukanlah semua itu
di hadapan orang banyak."

13 Kemudian TUHAN berfirman lagi,
"Demikianlah umat Israel akan makan
roti yang najis di negeri asing, di tempat
mereka akan Kubuang."

14 Aku berkata, "Ya Tuhan ALLAH, masa
hamba harus menajiskan diri hamba
seperti itu? Seumur hidup hamba belum
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pernah hamba menajiskan diri. Sejak
kanak-kanak sampai saat ini belum
pernah hamba makan daging hewan
yang mati karena sakit, yang telah
diterkam binatang buas, atau yang
telah menjadi bangkai. Dan hamba
tidak pernah makan daging hewan yang
haram menurut hukum kami."

15 TUHAN menjawab, "Baiklah, engkau
boleh mengganti kotoran manusia
dengan kotoran sapi untuk membakar
rotimu."

16 Lalu Ia berfirman lagi kepadaku, "Hai
anak debu, Aku akan menghabiskan
persediaan makanan bagi Yerusalem.
Orang-orang akan menimbang dengan
teliti rotinya dan memakannya dengan
penuh kecemasan. Air pun akan dijatah
tetes demi tetes, dan orang akan minum
dengan penuh kekuatiran.

17 Aku akan membuat orang-orang
itu menderita kekurangan roti dan air.
Mereka akan saling memandang dengan
perasaan ngeri dan akan merana sampai
mati dalam dosa mereka."

5
1 "HAI anak debu, ambillah sebilah
pedang yang tajam, dan pakailah

itu sebagai pisau cukur untuk mencukur
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rambut dan janggutmu. Ambillah neraca
dan bagilah rambut itu menjadi tiga
bagian yang sama beratnya.

2 Letakkan sepertiganya di pusat
gambar Kota Yerusalem, di atas batu
bata itu. Setelah engkau selesai
melambangkan masa pengepungannya,
bakarlah rambut yang kautaruh di situ.
Sebarkan sepertiga lagi ke seluruh
permukaan gambar kota itu dan tetaklah
dengan pedang itu. Hamburkan yang
sepertiga lagi agar ditiup angin, karena
Aku akan mencerai-beraikan umat-Ku
dengan pedang terhunus.

3 Simpanlah sedikit dari rambut itu dan
bungkuslah dalam ujung jubahmu.

4 Lalu ambillah beberapa helai dan
lemparkan ke dalam api, karena api
akan keluar dari sisa bangsa ini dan
memusnahkan seluruh Israel."

5 Beginilah Tuhan ALLAH berfirman,
"Semua itu melukiskan apa yang
akan terjadi atas Yerusalem, karena
ia telah melanggar hukum-hukum-Ku,
melawan peraturan-peraturan-Ku, dan
menyimpang dari ketetapan-ketetapan-
Ku. Ia telah menjadi lebih jahat daripada
bangsa-bangsa yang ada di sekitarnya."



Yehezkiel 5.6–12 17
6 (5-5)
7 (5-5)
8 Sebab itu Tuhan ALLAH berfirman,

"Aku, ya bahkan Aku sendiri, akan
melawanmu dan akan menghukummu
secara terang-terangan dengan
disaksikan oleh bangsa-bangsa di
sekitarmu.

9 Karena segala dosa yang telah kamu
lakukan, maka Aku akan menghukum
kamu lebih dahsyat lagi dengan
hukuman yang belum pernah Kuberikan
dan yang tidak akan Kuberikan lagi.

10 Ayah akan makan anaknya sendiri,
dan anak akan makan ayahnya sendiri.
Aku akan menimpakan hukuman ke
atasmu dan yang masih hidup akan
dicerai-beraikan ke seluruh penjuru
dunia.

11 "Sebab Aku hidup, maka terhadap
kamu yang telah menajiskan Bait
Kudus-Ku dengan segala macam berhala
dan persembahan kurban yang jahat,
Aku tidak akan menaruh belas kasihan
dan tidak akan menyayangi kamu lagi.

12 Sepertiga di antara kamu akan mati
karena bala kelaparan dan penyakit;
sepertiga lagi akan dibantai oleh musuh;
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dan sepertiga lagi akan Kucerai-beraikan
ke seluruh penjuru dunia dengan pedang
terhunus di belakang kamu.

13 Sesudah itu barulah murka-Ku
akan reda. Dan seluruh Israel akan
tahu bahwa Akulah TUHAN yang telah
berkata-kata kepada mereka dalam
murka-Ku.

14 "Lalu Aku akan menjadikan kamu
sebagai contoh bagi bangsa-bangsa
di sekitarmu dan bagi mereka yang
melewati puing-puing negerimu.

15 Kamu akan menjadi bahan cemoohan
dunia dan contoh bagi semua bangsa,
untuk menunjukkan apa yang akan
terjadi jika TUHAN murka terhadap suatu
bangsa dan menjatuhkan hukuman
ke atasnya. Aku, TUHAN, yang telah
mengatakan hal ini.

16 "Aku akan menimpakan bala
kelaparan yang mematikan ke atas
kamu. Bala kelaparan itu akan makin
dahsyat sampai tidak ada sepotong roti
pun yang tertinggal.

17 Bukan hanya bala kelaparan saja
yang akan datang menimpa kamu,
binatang-binatang buas pun akan
menyerang dan membinasakan kamu



Yehezkiel 6.1–6 19

serta keluargamu. Wabah penyakit
dan peperangan akan merajalela di
negerimu, dan pedang musuh akan
membantai kamu. Aku, TUHAN, yang
telah mengatakan hal ini."

6
1 TUHAN berfirman lagi kepadaku,

2 "Hai anak debu, pandanglah
gunung-gunung di Israel dan
bernubuatlah terhadapnya.

3 Katakanlah, 'Hai gunung-gunung
Israel, dengarkanlah firman Tuhan
ALLAH yang ditujukan kepada gunung-
gunung dan sungai-sungai serta
lembah-lembah. Aku, ya Aku, TUHAN,
akan mendatangkan peperangan untuk
menghancurkan segala berhalamu.

4 Semua kotamu akan dihancurkan;
mezbah-mezbah berhalamu akan
ditinggalkan, sehingga menjadi terlantar
dan rusak. Berhala-berhalamu akan
diremukkan. Mayat-mayat para
penyembahnya akan bergelimpangan
dan tulang-tulangnya akan dihamburkan
di sekitar mezbah-mezbah itu. Maka
kamu akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN.

5 (6-4)
6 (6-4)
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7 (6-4)
8 "'Tetapi ada sebagian kecil dari

umat-Ku akan Kubiarkan lolos dan
mereka akan hidup tercerai-berai di
antara bangsa-bangsa di dunia.

9 Dalam pengasingan di antara
bangsa-bangsa itu, mereka akan ingat
kepada-Ku, karena Aku akan mengubah
hati mereka yang suka berzinah itu.
Mereka yang cinta kepada berhala akan
Kuubah, dan mata mereka yang mudah
tertarik kepada segala macam berhala
itu akan Kubutakan. Mereka akan
merasa muak terhadap segala kejahatan
mereka sendiri.

10 Maka mereka akan mengetahui
bahwa hanya Akulah TUHAN, dan bahwa
Aku tidak menyampaikan ancaman
kosong; apa yang Kufirmankan kepada
mereka pasti terjadi.'"

11 Tuhan ALLAH berfirman, "Tepuklah
tanganmu dan hentakkan kakimu
dengan penuh penyesalan, dan
katakanlah, 'Aduh, betapa kejinya dosa
yang telah dilakukan bangsa Israel!
Karena mereka akan dibinasakan oleh
peperangan, bala kelaparan, dan wabah
penyakit.
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12 Wabah penyakit akan melanda

mereka yang berada di pengasingan;
peperangan akan memusnahkan mereka
yang tetap tinggal di Negeri Israel;
dan yang tersisa akan mati karena
kelaparan.' Sesudah itu barulah reda
murka-Ku terhadap mereka.

13 Bila mayat-mayat para penyembah
berhala berserakan di sekitar mezbah
dan di sekitar berhala yang ada di
bukit-bukit, di gunung-gunung, di bawah
pohon-pohon yang rimbun, dan di bawah
pohon aras besar tempat pemujaan
mereka, maka mereka akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN.

14 Aku akan menghancurkan mereka
dan membuat kota-kota mereka menjadi
puing mulai dari padang gurun di
sebelah selatan sampai ke Ribla (Dibla)
di sebelah utara. Maka mereka akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN."

7
1 SELANJUTNYA TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Hai anak debu, katakan kepada
Israel begini: Hari kesudahanmu telah
tiba! Ke mana pun kamu melayangkan
pandanganmu -- ke timur, ke barat, ke
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utara, atau ke selatan -- habislah sudah
negerimu!

3 Tidak ada harapan lagi bagi negerimu
itu, karena murka-Ku melanda kamu
yang telah melakukan perbuatan-
perbuatan yang menjijikkan.

4 Aku akan membuang muka dan tidak
akan menaruh belas kasihan; Aku akan
menjatuhkan hukuman yang setimpal
dengan perbuatanmu yang jahat. Maka
kamu akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN."

5 Tuhan ALLAH berfirman, "Aku akan
membinasakan kamu (Israel) dengan
menimpakan ke atasmu malapetaka
demi malapetaka. Hari kesudahanmu
telah tiba! Kehancuran telah menunggu
kamu! Waspadalah!

6 (7-5)
7 Hai Israel, hari kebinasaanmu telah

tiba; saatnya telah sampai! Saat
kesesakan telah dekat, yaitu saat penuh
penderitaan dan ancaman, bukan saat
bersorak-sorak dengan penuh sukacita
di atas gunung-gunung.

8 Seluruh murka-Ku akan segera
dicurahkan ke atasmu, sebagai
penggenapan hukumanmu karena
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segala kejahatan yang telah kamu
lakukan. Aku tidak akan menaruh belas
kasihan kepadamu. Maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN, yang
melakukan semua itu.

9 (7-8)
10 Hari penghukuman telah tiba karena

kejahatan dan kesombonganmu telah
sampai pada puncaknya -- tidak seorang
pun dari kamu yang kaya dan sombong
itu akan hidup. Segala semarakmu
akan pudar dan tidak seorang pun akan
meratapi kamu.

11 (7-10)
12 "Ya, waktunya telah tiba; harinya

telah dekat. Tidak ada yang dibeli dan
tidak ada yang dijual, karena murka
Allah akan menimpa seluruh negeri itu.

13 Sekiranya ada juga pedagang
yang masih hidup, ia tidak mungkin
menjalankan usahanya lagi, karena
murka Allah menimpa ke atas
semua orang Israel. Semuanya akan
dibinasakan, tidak ada seorang pun yang
akan dibiarkan hidup, karena segala
dosa mereka.

14 "Orang meniup trompet untuk
menyiapkan bala tentara, tetapi tidak
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ada yang memperhatikannya, karena
murka-Ku meliputi semua orang.

15 Jika kamu pergi ke luar tembok
kota, kamu akan mati oleh pedang
musuh. Jika kamu tinggal di dalam kota,
kamu akan mati karena kelaparan dan
penyakit.

16 Yang berhasil meloloskan diri akan
merasa kesepian seperti burung perkutut
yang bersembunyi di gunung-gunung;
ia akan berkeluh kesah sambil meratapi
dosa-dosanya.

17 Semua tangan akan menjadi lemah,
dan semua lutut akan menjadi lemas.

18 Kamu akan mengenakan kain
kabung; kamu akan dicekam kengerian
dan rasa malu; kamu akan mencukur
rambutmu karena duka dan penyesalan.

19 "Buanglah emas dan perakmu!
Lemparkan semuanya seperti sampah
yang tidak berharga, karena pada hari
murka Allah semua itu tidak dapat
menyelamatkan kamu. Kamu tidak akan
dipuaskan ataupun dikenyangkan oleh
emas dan perakmu. Semua itu hanya
akan menyebabkan kamu tamak dan
berdosa.
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20 Segala emas dan perakmu

menjadikan kamu sombong, dan kamu
menggunakannya untuk membuat
berhala-berhala. Karena itu Aku akan
menjadikan emas dan perakmu itu najis.

21 Aku akan memberikannya kepada
bangsa-bangsa asing dan orang-orang
jahat sebagai barang jarahan. Dan
mereka akan menajiskannya.

22 Aku akan membiarkan mereka
sehingga mereka akan merampok
dan menajiskan Bait Allah serta
menghancurkannya.

23 "Siapkan rantai bagi umat-Ku, karena
negeri itu penuh dengan kejahatan dan
pertumpahan darah. Yerusalem penuh
dengan kekejaman, maka penduduknya
akan Kubiarkan diperbudak.

24 Aku akan mematahkan
kesombonganmu dengan mendatangkan
bangsa-bangsa paling jahat ke
Yerusalem. Mereka akan menduduki
rumah-rumahmu dan menajiskan
tempat-tempat kudusmu.

25 Karena telah tiba saatnya bagi
Israel untuk dihancurkan. Kengerian
mencekam kamu. Kamu akan mencari
kedamaian tetapi tidak menemukannya.



Yehezkiel 7.26–8.2 26
26 Malapetaka demi malapetaka,

kesusahan demi kesusahan, dan
kecelakaan demi kecelakaan akan
kamu alami! Kamu akan merindukan
penglihatan seorang nabi, ajaran
imam-imam, dan nasihat tua-tua,
tetapi tidak ada. Raja-raja maupun
pemimpin-pemimpin akan berkabung;
mereka tidak berdaya. Mereka meratap
karena putus asa. Umat Israel akan
gemetar ketakutan karena Aku akan
membalas segala kejahatan yang telah
kamu lakukan, setimpal dengan dosamu.
Maka kamu akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN."

27 (7-26)

8
1 KEMUDIAN pada tahun keenam,
bulan keenam, hari kelima (akhir

bulan Agustus) masa penawanan Raja
Yoyakhin, ketika aku sedang berbincang-
bincang dengan para tua-tua Yehuda
di rumahku, tangan TUHAN berada di
atasku dan kuasa-Nya meliputi aku.

2 Aku melihat sesuatu yang menyerupai
manusia; dari pinggang ke bawah seperti
api, dan dari pinggang ke atas bercahaya
seperti tembaga mengkilap.
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3 Lalu Ia mengulurkan sesuatu yang

seperti tangan, dan memegang jambul
kepalaku. Kemudian Roh mengangkat
aku ke angkasa dan membawa aku ke
Yerusalem, ke pintu gerbang utara. Di
situ terdapat sebuah patung berhala
besar yang menimbulkan murka TUHAN.

4 Tiba-tiba kemuliaan Allah Israel
terlihat di situ, seperti yang pernah
kulihat di lembah itu.

5 Lalu Ia berfirman kepadaku, "Hai anak
debu, lihatlah ke utara." Aku berpaling
ke utara, dan melihat patung berhala
yang tadi itu berdiri di sebelah utara
pintu gerbang mezbah.

6 Ia berfirman lagi kepadaku, "Hai
anak debu, tahukah engkau apa yang
dilakukan oleh mereka? Tahukah engkau
dosa keji yang dilakukan umat Israel
untuk mengusir Aku keluar dari Bait
Kudus-Ku? Sesungguhnya Aku akan
menunjukkan kepadamu dosa lain yang
lebih keji lagi daripada itu!"

7 Lalu Ia membawa aku ke pintu
pelataran Bait Allah dan aku melihat
sebuah lubang pada tembok.

8 Ia berfirman kepadaku, "Hai anak
debu, perbesarlah lubang pada tembok
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itu." Aku melakukannya, dan tampaklah
sebuah pintu.

9 "Masuklah dan lihatlah kejahatan yang
lebih keji lagi yang dilakukan di situ!"
firman-Nya kepadaku.

10 Aku pun masuk dan melihat bahwa
tembok-tembok di situ penuh dengan
gambar bermacam-macam binatang
sejenis ular, kadal, dan binatang-
binatang lainnya yang menjijikkan, di
samping bermacam-macam berhala
yang disembah oleh umat Israel.

11 Tujuh puluh tua-tua Israel sedang
berdiri dengan Yaazanya putra Safan
sambil memuja gambar-gambar itu.
Masing-masing memegang sebuah
bokor ukupan berisi bara api dengan
kemenyan, dan asapnya yang tebal
membubung di atas kepala mereka.

12 Lalu Ia berfirman kepadaku, "Hai
anak debu, sudahkah engkau melihat
apa yang dilakukan oleh tua-tua Israel
itu di dalam kegelapan, di dalam
kamar tempat berhala-berhala mereka?
Sebab mereka berkata, 'TUHAN tidak
melihat perbuatan kita; Ia telah pergi
meninggalkan tanah ini.'"
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13 Selanjutnya Ia menambahkan,

"Aku akan menunjukkan kepadamu
kejahatan yang bahkan lebih keji
daripada semuanya itu!"

14 Lalu Ia membawa aku ke pintu
gerbang utara Bait Allah. Di situ
beberapa orang perempuan menangisi
Tamus, dewa mereka.

15 Ia berfirman kepadaku, "Hai
anak debu, apakah engkau melihat
perbuatan mereka itu? Tetapi Aku akan
memperlihatkan kepadamu kejahatan
yang jauh lebih keji lagi daripada itu!"

16 Lalu Ia membawa aku ke pelataran
dalam Bait Allah. Di situ, di pintu masuk,
di antara serambi Bait Allah dan mezbah
tembaga, berdirilah dua puluh lima
orang laki-laki. Mereka membelakangi
Bait Allah dan menghadap ke timur,
sedang menyembah matahari!

17 Ia berfirman kepadaku, "Apakah
engkau melihatnya, hai anak debu?
Perkara kecilkah itu, bahwa bangsa
Yehuda melakukan perbuatan sekeji itu
sehingga menyebabkan segenap bangsa
menyembah berhala, berkelakuan
tidak pantas terhadap Aku, dan
membangkitkan murka-Ku?
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18 Itulah sebabnya Aku akan membalas

mereka dalam murka-Ku. Aku tidak
akan menaruh belas kasihan. Meskipun
mereka berseru-seru minta dikasihani,
Aku tidak akan mendengarkan mereka."

9
1 LALU berfirmanlah Dia dengan
suara menggelegar, "Panggillah

orang-orang yang akan Kuserahi kota
ini. Bawalah senjata pemusnah!"

2 Maka datanglah enam orang laki-laki
dari pintu gerbang Atas yang menghadap
ke utara, masing-masing membawa
senjatanya. Salah seorang memakai
pakaian lenan dan membawa alat tulis di
sisinya. Mereka semua masuk Bait Allah
dan berdiri di samping mezbah tembaga.

3 Ketika itu kemuliaan Allah Israel
terangkat dari atas kerub, tempatnya
semula, ke atas pintu masuk Bait Allah.
Lalu TUHAN memanggil orang yang
membawa alat tulis itu,

4 dan berfirman kepadanya, "Jelajahilah
semua jalan di Yerusalem dan berilah
tanda pada dahi orang yang mengeluh
dan meratapi segala kekejian yang
terjadi di sekitar mereka."

5 Lalu aku mendengar TUHAN berfirman
kepada orang-orang lainnya, "Ikutilah
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dia dan bunuhlah semua orang yang
tidak memiliki tanda pada dahinya.
Jangan menaruh belas kasihan kepada
mereka --

6 bunuhlah semuanya -- tua maupun
muda, anak-anak kecil dan perempuan-
perempuan! Tetapi, janganlah
menyentuh orang yang memiliki tanda
pada dahinya. Mulailah dari sini, dari
Bait Kudus-Ku!" Maka mereka pun mulai
pembantaian itu dengan membantai
ketujuh puluh tua-tua yang ada di
hadapan Bait Allah itu.

7 Kemudian Ia berfirman, "Najiskanlah
Bait Kudus-Ku! Penuhilah halamannya
dengan mayat orang-orang yang
telah kamu bunuh! Pergilah!" Mereka
menjelajahi seluruh kota dan melakukan
apa yang diperintahkan kepada mereka.

8 Sementara mereka sedang menumpas
orang-orang itu, aku ditinggal seorang
diri. Aku sujud di tanah dan berseru,
"Ya Tuhan ALLAH! Apakah murka-Mu
terhadap Yerusalem akan memusnahkan
semua orang Israel yang masih hidup?"

9 Ia menjawab, "Dosa umat Israel
dan Yehuda sudah sangat banyak
sehingga seluruh negeri penuh dengan



Yehezkiel 9.10–10.3 32

pembunuhan dan ketidakadilan. Mereka
berkata, 'TUHAN tidak melihat perbuatan
kita! Ia sudah pergi meninggalkan tanah
ini!'

10 Jadi, Aku pun tidak mau menaruh
belas kasihan kepada mereka, dan Aku
akan membalas mereka setimpal dengan
perbuatan mereka."

11 Pada saat itu pula orang yang
berpakaian lenan, yang membawa alat
tulis di sisinya itu, datang dan melapor,
"Hamba telah melaksanakan tugas yang
Engkau berikan."

10
1 TIBA-TIBA tampaklah di langit di
atas kepala kerub-kerub sebuah

takhta terbuat dari permata lazurit yang
sangat indah.

2 Lalu TUHAN berfirman kepada orang
yang berpakaian lenan itu, "Masuklah ke
antara roda-roda di bawah kerub-kerub
itu dan ambillah segenggam bara api
yang menyala, kemudian tebarkanlah
ke atas kota itu." Aku melihat orang itu
melakukannya.

3 Kerub-kerub itu berdiri di ujung
selatan Bait Allah, ketika orang itu
masuk ke antara roda-roda itu. Awan
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kemuliaan meliputi pelataran dalam dari
Bait Allah itu.

4 Lalu kemuliaan TUHAN naik dari atas
kerub-kerub itu ke atas ambang pintu
Bait Allah. Bait Allah dipenuhi dengan
awan kemuliaan itu, dan pelatarannya
dipenuhi dengan cahaya kemuliaan
TUHAN.

5 Bunyi sayap kerub-kerub itu seperti
suara Allah Yang Mahakuasa kalau Ia
berfirman, dan terdengar sampai ke
pelataran luar.

6 Ketika TUHAN memerintahkan
kepada orang yang berpakaian lenan
itu, "Masuklah di antara roda-roda
kerub-kerub itu dan ambillah segenggam
bara api yang menyala dari situ!" maka
masuklah orang yang berpakaian lenan
itu dan berdiri di sisi salah satu roda
kerub.

7 Lalu salah satu dari kerub-kerub itu
mengulurkan tangannya -- setiap kerub
memiliki sesuatu yang menyerupai
tangan manusia di bawah sayap-
sayapnya -- dan mengambil segenggam
dari bara api yang ada di tengah-tengah
mereka. Kemudian ia menaruhnya di
tangan orang yang berpakaian lenan
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itu. Orang itu membawanya langsung ke
luar.

8 (10-7)
9 Setiap kerub itu mempunyai sebuah

roda di sisinya -- yang disebut 'roda
puting beliung'. Setiap roda memiliki
roda kedua di dalamnya yang letaknya
melintang di tengah-tengahnya,
berkilauan seperti permata pirus, kuning
kehijau-hijauan.

10 Karena kedudukan roda-roda itu,
maka kerub-kerub itu dapat bergerak
lurus ke empat penjuru.

11 Mereka tidak perlu membelok bila
mengubah arah, melainkan dapat
langsung menuju ke arah mana pun ke
empat wajah mereka itu menghadap.

12 Setiap kerub itu mempunyai banyak
mata pada punggungnya, tangannya,
sayapnya, juga roda-rodanya.

13 (10-12)
14 Kerub itu masing-masing mempunyai

empat wajah: yang pertama, wajah
kerub; yang kedua, wajah manusia;
yang ketiga, wajah singa; dan yang
keempat, wajah burung rajawali.

15 Makhluk-makhluk itu sama seperti
yang kulihat di tepi Sungai Kebar. Bila
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mereka terangkat ke atas, roda-rodanya
juga ikut ke atas dan selalu ada di sisi
mereka pada saat mereka terbang.

16 (10-15)
17 Bila kerub-kerub itu berhenti,

roda-roda itu juga berhenti, karena roh
kerub-kerub itu ada di dalam roda-roda
itu.

18 Lalu kemuliaan TUHAN bergerak
dari pintu Bait Allah dan tinggal di atas
kerub-kerub itu.

19 Sementara aku memperhatikannya,
kerub-kerub itu terbang dengan roda-
roda mereka ke pintu gerbang timur Bait
Allah. Dan kemuliaan Allah Israel ada di
atas mereka.

20 Itulah makhluk-makhluk hidup yang
pernah kulihat berada di bawah Allah
Israel, ketika aku berada di tepi Sungai
Kebar. Aku yakin bahwa merekalah
kerub-kerub itu,

21 karena mereka masing-masing
memiliki empat wajah dan empat
sayap, lengkap dengan sesuatu yang
menyerupai tangan manusia di balik
sayap mereka.

22 Wajah-wajah mereka juga sama
dengan wajah yang telah kulihat di tepi
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Sungai Kebar itu, dan mereka berjalan
lurus ke depan, seperti makhluk-makhluk
itu.

11
1 LALU Roh itu mengangkat aku
dan membawa aku ke pintu

gerbang timur Bait Allah, tempat aku
melihat dua puluh lima orang terkemuka
dari kota itu, termasuk Yaazanya putra
Azur dan Pelaca putra Benaya.

2 TUHAN berfirman kepadaku, "Hai
anak debu, merekalah orang-orang yang
bertanggung jawab atas segala rencana
busuk dan nasihat jahat yang diberikan
di kota ini.

3 Karena mereka berkata kepada
penduduk kota, 'Bukankah sudah tiba
saatnya untuk membangun kembali Kota
Yerusalem, karena kota kita ini periuk
dan kita dagingnya? (Seperti perisai besi
yang akan melindungi kita dari segala
bahaya.)'

4 Sebab itu, hai anak debu,
bernubuatlah melawan mereka."

5 Lalu Roh TUHAN menguasai aku dan
menyuruh aku berkata kepada umat
Israel, "Beginilah firman TUHAN: Itukah
yang kamu katakan? Ya, Aku tahu,
karena Aku mengetahui segala sesuatu
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yang ada dalam pikiranmu -- apa pun
yang timbul di dalam hatimu.

6 Kamu terus-menerus melakukan
pembunuhan dan memenuhi jalan-
jalanmu dengan mayat-mayat."

7 Sebab itu Tuhan ALLAH berfirman,
"(Bukankah kamu menganggap kota
ini seperti periuk, sedangkan kamu
dagingnya? Dan kota ini akan menjadi
pelindungmu?) Dengarlah! Kota ini
tidak akan melindungi kamu. Orang-
orang yang kamu bunuh itu akan
bergelimpangan di dalamnya. Merekalah
dagingnya, sedangkan kamu sendiri
akan digiring ke luar.

8 Kamu takut akan pedang, justru
Aku akan mendatangkan pedang untuk
membantai kamu. Demikianlah firman
Tuhan ALLAH.

9 Aku akan menggiring kamu keluar
dari Yerusalem dan menyerahkan kamu
kepada orang-orang asing, yang akan
melaksanakan hukuman-hukuman ke
atas kamu.

10 Kamu akan dibantai di sepanjang
perbatasan Israel, maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.
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11 Ya, kota ini tidak akan menjadi

pelindungmu yang membuat kamu
merasa aman di dalamnya. Aku
akan menggiring kamu ke luar dan
menghukum kamu di sepanjang
perbatasan Israel.

12 Maka kamu akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN. Ya, karena kamu tidak
menaati Aku, bahkan kamu berbuat
seperti bangsa-bangsa di sekelilingmu."

13 Sementara aku menyampaikan
kepada mereka nubuat itu, tiba-tiba
matilah Pelaca, putra Benaya. Maka aku
pun sujud sambil berseru, "Ya Tuhan
ALLAH, apakah Engkau akan menumpas
semua orang yang masih hidup di
Israel?"

14 TUHAN berfirman lagi kepadaku,
15 "Hai anak debu, semua orang yang

masih hidup di Yerusalem berkata-kata
tentang saudara-saudaranya yang
dibawa ke pengasingan, begini,' Mereka
telah jauh dari TUHAN dan dari negeri
ini. Sekarang TUHAN memberikan
seluruh tanah mereka kepada kami!'

16 "Tetapi, katakanlah kepada mereka
yang berada dalam pengasingan itu
bahwa Tuhan ALLAH berfirman begini:
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Walaupun Aku mencerai-beraikan kamu
ke negeri-negeri asing di dunia ini
selama beberapa waktu, Aku menjadi
tempat kudus bagimu selama kamu
berada di situ.

17 Aku akan menghimpunkan kamu dari
negeri-negeri asing itu dan menyerahkan
kembali tanah Israel kepadamu.

18 "Setelah kamu kembali, dan
melenyapkan segala macam
penyembahan berhala serta perbuatan
yang jahat,

19 maka Aku akan memberikan
kepadamu hati yang baru dan roh yang
baru. Aku akan mengganti hatimu yang
keras seperti batu dengan hati yang
lembut dan mengasihi Allah,

20 sehingga kamu dapat menaati segala
ketetapan-Ku serta hukum-Ku dengan
setia dan menjadi umat-Ku, dan Aku
akan menjadi Allahmu.

21 Tetapi mereka yang sekarang berada
di Yerusalem, yang masih senang
menyembah berhala serta berbuat
jahat, akan Kuhukum setimpal dengan
dosa-dosa yang dilakukan mereka.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH."



Yehezkiel 11.22–12.3 40
22 Lalu kerub-kerub itu mengangkat

sayap-sayap mereka dan roda-rodanya
juga ikut terangkat. Kemuliaan Allah
Israel ada di atas mereka.

23 Kemudian kemuliaan TUHAN itu
meninggalkan kota dan diam di atas
gunung di sebelah timur.

24 Setelah itu Roh Allah mengangkat
aku dan membawa aku kembali ke
Babel, kepada umat Israel yang ada
dalam pembuangan. Maka berakhirlah
penglihatan mengenai kunjunganku ke
Yerusalem itu.

25 Aku pun menyampaikan kepada
mereka yang berada dalam pembuangan
itu segala sesuatu yang telah
diperlihatkan TUHAN kepadaku.

12
1 TUHAN berfirman lagi kepadaku,

2 "Hai anak debu, engkau hidup
di antara para pemberontak. Mereka
mempunyai mata tetapi tidak mau
melihat; mereka mempunyai telinga
tetapi tidak mau mendengar; mereka
dapat memperoleh kebenaran tetapi
mereka tidak mau, karena mereka
pemberontak.

3 Sekarang berbuatlah seperti seorang
buangan di hadapan mereka untuk
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menunjukkan bagaimana hidup dalam
pembuangan. Siapkan barang-barangmu
seolah-olah akan kaubawa ke tempat
pembuangan, lalu tinggalkan rumahmu
pada siang hari. Pergilah dari satu
tempat ke tempat lain di hadapan
mereka seperti seorang buangan.
Barangkali saja mereka masih mau
menyadari bahwa mereka pemberontak.

4 Bawalah barang-barang itu keluar dari
rumahmu pada siang hari, di hadapan
orang banyak, seolah-olah engkau akan
pergi ke tempat pembuangan. Lalu
tinggalkan rumahmu pada malam hari,
seolah-olah engkau akan dibawa ke
tempat pembuangan di negeri lain.

5 Di hadapan mereka itu buatlah sebuah
lubang pada tembok kota dan keluarlah
melalui lubang itu dengan membawa
barang-barangmu.

6 Kemudian angkutlah barang-
barangmu di atas pundakmu, dan
pergilah pada malam hari. Tutupilah
mukamu dan jangan memperhatikan
keadaan di sekitarmu. Apa yang
Kusuruhkan kepadamu supaya
kaulakukan itu adalah gambaran
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mengenai musibah yang akan menimpa
umat Israel."

7 Aku melakukan semua yang
diperintahkan TUHAN itu. Aku
mengeluarkan barang-barangku pada
siang hari -- yaitu segala sesuatu yang
dapat kubawa ke pembuangan. Lalu
aku membuat lubang pada tembok kota
dengan tangan. Kemudian, pada malam
hari yang gelap, aku membawa ke luar
barang-barangku dan menaruhnya di
atas pundakku, di hadapan mereka.

8 Keesokan harinya TUHAN berfirman
kepadaku,

9 "Hai anak debu, pastilah umat Israel
yang pemberontak itu akan bertanya
kepadamu, 'Apa artinya perbuatanmu
itu?'

10 Katakan kepada mereka bahwa
semua itu adalah firman Tuhan ALLAH
kepada Raja (Zedekia) di Yerusalem dan
kepada segenap umat Israel yang ada di
situ.

11 Jelaskanlah bahwa engkau menjadi
gambaran tentang apa yang akan
dialami oleh mereka: Mereka akan
digiring keluar dari rumah mereka dan
dibawa pergi ke pembuangan.
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12 "Bahkan Raja (Zedekia) pun akan

pergi pada malam hari melalui lubang
pada tembok kota ini, dengan membawa
barang yang sempat dibawanya dan
dengan menutupi wajahnya, supaya ia
tidak dapat melihat tanah itu.

13 Aku akan menangkap dia dengan
jaring-Ku dan membawa dia ke Babel,
ke negeri orang Kasdim. Tetapi ia tidak
dapat melihat tanah itu, dan ia akan
mati di situ.

14 Aku akan mencerai-beraikan hamba-
hambanya dan para pengawalnya ke
empat penjuru angin dan membiarkan
pedang musuh mengejar mereka.

15 Pada waktu mereka tercerai-berai di
antara bangsa-bangsa itu, mereka akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

16 Tetapi, Aku akan meluputkan
sebagian kecil umat-Ku dari kematian
yang disebabkan oleh perang, bala
kelaparan, dan wabah penyakit itu.
Aku akan menyelamatkan mereka
agar mereka mengakui di hadapan
bangsa-bangsa itu betapa kejinya
dosa-dosa mereka. Maka mereka akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN."

17 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
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18 "Hai anak debu, makanlah

makananmu dengan gemetar dan
minumlah airmu dengan cemas (seolah-
olah itulah yang terakhir yang dapat
kaunikmati.)

19 Sampaikan kepada umat Israel
bahwa beginilah firman Tuhan ALLAH:
Penduduk Yerusalem di Israel akan
makan makanan mereka dengan
gemetar dan minum air dengan cemas,
karena negeri mereka akan dijarah
habis-habisan sampai kosong sebagai
akibat segala dosa mereka.

20 Kota-kota akan dihancurkan dan
ladang-ladang akan ditelantarkan, maka
kamu akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN."

21 Kemudian TUHAN berfirman lagi
kepadaku,

22 "Hai anak debu, bukankah umat
Israel sering menyindir demikian, 'Hari
demi hari telah kami lalui, tetapi tidak
ada satupun dari segala penglihatan itu
yang menjadi kenyataan'?

23 Karena itu, katakanlah kepada
mereka begini, Tuhan ALLAH berfirman:
Aku akan mengakhiri sindiran itu supaya
tidak akan ada lagi yang berkata
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demikian. Sekarang waktunya telah
tiba, semua penglihatan akan menjadi
kenyataan.

24 Kamu akan melihat sendiri bahwa
nubuat tentang Yerusalem sebagai
tempat yang aman dan tentram itu palsu
semata-mata.

25 Karena Akulah TUHAN! Apa yang
telah Kufirmankan pasti terjadi. Tidak
akan ditunda-tunda lagi, hai Israel, kaum
pemberontak! Aku akan menjadikannya
kenyataan pada masa hidupmu!
Demikianlah firman Tuhan ALLAH."

26 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
27 "Hai anak debu, umat Israel

berkata, 'Penglihatan-penglihatan
tidak akan segera menjadi kenyataan
dan nubuat-nubuat tidak akan segera
digenapi.'

28 Karena itu, katakanlah kepada
mereka begini, 'Tuhan ALLAH berfirman:
Sekarang tidak akan ditunda-tunda
lagi. Apa yang telah Kufirmankan pasti
terjadi!' Demikianlah firman Tuhan
ALLAH."

13
1 LALU TUHAN berfirman
kepadaku,
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2 "Hai anak debu, bernubuatlah

melawan para nabi palsu di Israel yang
mengaku menyampaikan firman TUHAN,
padahal Aku tidak pernah menyatakan
apa-apa kepada mereka. Celakalah
mereka yang bernubuat menurut hatinya
sendiri!

3 (13-2)
4 "Hai Israel, nabi-nabi palsumu itu

sama seperti serigala di padang gurun!
5 Hai para nabi palsu, apakah yang

pernah kaulakukan untuk memperkokoh
tembok Israel terhadap penyerangnya
supaya tetap berdiri dengan teguh dan
tidak roboh dalam peperangan pada hari
TUHAN? (Apakah dengan memperkuat
Israel di dalam TUHAN?)

6 Kamu bahkan menipu mereka ketika
kamu berkata, 'Inilah firman TUHAN!'
sebab Aku tidak mengutus kamu!
Tetapi kamu berharap agar Aku mau
menggenapi nubuat-nubuat palsumu itu.

7 Apakah kamu masih mau menyangkal
bahwa kamu berdusta ketika kamu
mengaku telah mendapat penglihatan-
penglihatan? Kamu telah berkata, 'Inilah
firman TUHAN,' padahal Aku tidak
pernah berfirman kepadamu.
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8 "Sebab itu beginilah Tuhan ALLAH

berfirman: Aku akan menumpas kamu
karena segala penglihatan palsu dan
dustamu itu.

9 Aku akan melawan kamu, dan kamu
akan disingkirkan dari antara umat-Ku.
Aku akan menghapus namamu dari
daftar umat Israel dan kamu tidak akan
melihat negerimu lagi. Maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah Tuhan ALLAH.

10 Karena kamu telah menipu umat-Ku
dengan berkata, 'Allah akan memberikan
damai sejahtera!' Padahal tidak
demikian! Umat-Ku membangun tembok
yang rapuh dan nabi-nabi palsu itu
memuji mereka, dan mengapurnya!

11 "Katakan kepada para pengapur
itu bahwa tembok itu akan roboh.
Hujan badai yang dahsyat akan
merobohkannya; hujan es dan angin
topan akan meruntuhkannya!

12 Bila tembok itu sudah roboh,
pasti orang akan bertanya, 'Mengapa
kalian tidak memberitahukan bahwa
bangunan itu kurang baik? Mengapa
kalian mengapurnya sehingga segala
kekurangan serta kesalahannya tidak
terlihat?'
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13 (Ya, sesungguhnya tembok itu akan

roboh.) Tuhan ALLAH berfirman: Aku
akan memusnahkannya dengan badai
murka-Ku dan dengan banjir amarah-Ku
serta dengan hujan es kutukan-Ku.

14 Aku akan merobohkan segala tembok
berkapur putih itu, dan reruntuhannya
akan menimpa kamu. Maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

15 Demikianlah murka-Ku akan
menimpa tembok itu dan para
pengapurnya. Dan Aku akan berkata,
'Tembok dan para pengapurnya telah
lenyap.

16 Karena sesungguhnya mereka itu
nabi palsu, yang bernubuat bahwa
Yerusalem merupakan tempat yang
aman, padahal tidak sama sekali.'
Demikianlah firman Tuhan ALLAH."

17 "Hai anak debu, bernubuatlah juga
melawan para nabiah yang mengaku
menyampaikan firman TUHAN, padahal
bukan. Aku tidak pernah menyampaikan
apa-apa kepada mereka.

18 Katakan kepada mereka, 'Beginilah
Tuhan ALLAH berfirman: Terkutuklah
perempuan-perempuan yang meracuni
jiwa umat-Ku, baik tua maupun muda.
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Mereka mengikatkan gelang-gelang
azimat dan mengenakan cadar pemikat
serta penghiburan palsu untuk menjerat
jiwa orang. Mereka menjerat orang
untuk mencari untung bagi diri sendiri.

19 Demi beberapa genggam tepung
jelai dan beberapa potong roti, kamu
mencemarkan nama-Ku di tengah-
tengah umat-Ku. Kamu telah mendustai
umat-Ku yang suka mendengarkan
ocehanmu. Kamu membunuh orang
yang tidak seharusnya mati dan
membiarkan hidup orang yang tidak
seharusnya hidup. Umat-Ku justru
senang ditipu!'

20 "Itulah sebabnya Tuhan ALLAH
berfirman: Aku akan menghancurkan
kamu karena kamu menjerat jiwa
umat-Ku dengan segala pesona ilmu
sihirmu. Aku akan mematahkan segala
ilmu sihirmu itu dan membebaskan
umat-Ku; mereka akan seperti burung
yang dilepaskan dari sangkarnya.

21 Aku akan merobek semua cadar
pesona itu dan menyelamatkan umat-Ku
dari tanganmu; mereka tidak akan
menjadi korbanmu lagi. Maka kamu
akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN.
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22 Kamu telah mematahkan semangat

orang benar dengan mendustai mereka,
padahal Aku sendiri tidak pernah
mematahkan semangat mereka.
Sebaliknya, kamu memberi semangat
kepada orang jahat dengan menjanjikan
kehidupan, walaupun mereka terus
hidup dalam dosa.

23 Tetapi kamu tidak akan dapat
berdusta lagi. Kamu tidak akan dapat
menyampaikan nubuat-nubuat palsu
lagi. Juga kamu tidak akan dapat
melakukan sihir lagi, karena Aku akan
membebaskan umat-Ku dari tanganmu
dengan memusnahkan kamu. Maka
kamu akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN."

14
1 LALU beberapa tua-tua Israel
mengunjungi aku dan duduk di

depanku (untuk menanyakan tentang
firman TUHAN).

2 Dan TUHAN berfirman kepadaku,
3 "Hai anak debu, orang-orang itu di

dalam hatinya menyembah berhala dan
menaruh batu sandungan yang jahat di
depan mereka. Patutkah Aku menjawab
permohonan mereka?
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4 Sebab itu sampaikan kepada mereka

firman TUHAN ini: Aku, Tuhan sendiri,
akan turun tangan terhadap orang-orang
yang menyembah berhala di Israel, yang
menaruh batu sandungan yang jahat di
depan mereka, lalu datang kepada nabi
untuk meminta pertolongan-Ku.

5 Aku akan menghukum batin dan
pikiran mereka yang telah meninggalkan
Aku dan menyembah berhala.

6 "Karena itu, sampaikanlah kepada
umat Israel firman Tuhan ALLAH
ini: Bertobatlah, tinggalkan berhala-
berhalamu dan perbuatanmu yang jahat
itu. Janganlah kamu menyembahnya
lagi di dalam hatimu. Aku, TUHAN,
Aku sendiri akan turun tangan untuk
menghukum setiap orang -- di antara
umat Israel ataupun di antara orang
asing yang tinggal di tengah-tengah
mereka -- yang menolak Aku dan
menyembah berhala, yang menaruh
batu sandungan yang jahat di depan
mereka dan kemudian datang kepada
nabi untuk meminta pertolongan-Ku.

7 (14-6)
8 Aku akan berbalik melawan mereka

dan menumpas mereka. Aku akan
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menjadikan mereka contoh yang
mengerikan. Maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

9 Bila ada seorang nabi palsu yang
tetap menyampaikan apa yang diakuinya
sebagai firman TUHAN, padahal bukan,
maka Aku akan melawan dia. Nubuatnya
tidak akan digenapi, dan Aku akan
menyingkirkan dia dari antara umat-Ku
Israel.

10 Semua nabi palsu dan orang munafik
-- yaitu orang-orang jahat yang berkata
bahwa mereka merindukan firman-Ku,
padahal tidak -- akan menanggung
sendiri akibat segala dosa mereka,

11 sehingga umat Israel akan belajar
untuk tidak meninggalkan Aku lagi dan
tidak membiarkan dirinya dicemarkan
oleh dosa. Mereka akan menjadi umat-
Ku dan Aku akan menjadi Allah mereka.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH."

12 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
13 "Hai anak debu, bila penduduk

negeri ini berdosa terhadap-Ku dan
tidak setia lagi kepada-Ku, maka Aku
akan meremukkan mereka dengan
tangan-Ku. Aku akan menghancurkan
gudang persediaan makanan mereka
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dan mendatangkan bala kelaparan
yang membinasakan manusia maupun
binatang di negeri itu.

14 Seandainya saat itu Nuh, Daniel,
dan Ayub ada di antara mereka,
maka hanya merekalah yang akan
diselamatkan karena mereka benar
dalam pandangan TUHAN. (Tetapi sisa
Israel akan Kubinasakan seluruhnya.)
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

15 "Bila Aku mendatangkan binatang-
binatang buas untuk menyerang dan
membinasakan isi negeri itu,

16 dan seandainya ketiga orang itu
ada di situ, mereka pun tidak akan
dapat menyelamatkan umat Israel dari
kebinasaannya. Hanya mereka bertigalah
yang akan selamat, sedangkan seluruh
negeri itu tetap akan dibinasakan.

17 "Atau, bila Aku mendatangkan
peperangan dalam negeri itu dan
menyuruh tentara musuh datang
menyerbu serta menghancurkan
segala-galanya, sehingga orang maupun
binatang mati semuanya,

18 maka seandainya ketiga orang itu ada
di situ pun, hanya mereka sajalah yang
akan selamat. Mereka tidak akan dapat
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menyelamatkan orang lain, bahkan
tidak akan dapat menyelamatkan
anak-anaknya sendiri pun.

19 "Atau, bila Aku mencurahkan segala
murka-Ku dengan mendatangkan wabah
penyakit ke seluruh negeri itu, juga
tulah yang akan membinasakan manusia
maupun ternak,

20 dan seandainya Nuh, Daniel, dan
Ayub ada di situ, mereka pun tidak akan
dapat menyelamatkan negeri itu. Hanya
mereka bertigalah yang akan selamat
karena kebenaran mereka."

21 TUHAN berfirman lagi, "Empat
hukuman yang dahsyat akan menimpa
Yerusalem dan membinasakan segala
yang hidup di dalamnya -- peperangan,
kelaparan, binatang buas, dan wabah
penyakit.

22 Seandainya ada yang dapat lolos
dari semua malapetaka itu dan mereka
datang kepadamu dan bergabung
dengan orang-orang dalam pembuangan
di Babel, maka engkau akan melihat
dengan matamu sendiri betapa jahatnya
mereka itu. Engkau akan menyadari
bahwa benarlah jika Aku menghukum
Yerusalem.
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23 Bila engkau bertemu dengan mereka,

engkau akan setuju bahwa bukan tanpa
alasan segala sesuatu yang dahsyat itu
menimpa Israel."

15
1 TUHAN berfirman kepadaku,

2 "Hai anak debu, apakah kayu
anggur lebih baik daripada kayu-kayu
lain di hutan?

3 Tidak, karena kayu anggur tidak
dapat digunakan sama sekali. Juga
tidak berguna untuk pasak tempat
menggantungkan perkakas (dapur)
sekalipun!

4 Pokok anggur itu hanya berguna untuk
kayu bakar. (Sekalipun demikian, apinya
tidak baik!)

5 Jadi, sesungguhnya kayu anggur itu
sama sekali tidak berguna ketika masih
utuh, terlebih lagi setelah dibakar!
"Inilah yang Kumaksud, beginilah firman
Tuhan ALLAH: Penduduk Yerusalem
seperti kayu anggur; ia tidak berguna
ketika masih hidup, terlebih lagi setelah
dibakar!

6 (15-5)
7 Aku sendirilah yang akan melawan

mereka, sehingga walaupun mereka
dapat lolos dari api yang satu, mereka
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akan jatuh ke dalam api yang lain. Maka
engkau akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN.

8 Aku akan menjadikan negeri itu
sunyi sepi karena mereka tidak setia
lagi kepada-Ku (dan telah menyembah
berhala). Demikianlah firman Tuhan
ALLAH."

16
1 LALU TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Hai anak debu, beritahukanlah
kepada Yerusalem mengenai dosa-
dosanya yang menjijikkan.

3 Katakan kepadanya, bahwa beginilah
firman Tuhan ALLAH: Engkau tidak
berbeda dengan bangsa Kanaan --
ayahmu seharusnya orang Amori dan
ibumu orang Het.

4 Ketika engkau dilahirkan, tidak
seorang pun memperhatikanmu: tali
pusarmu belum dipotong, engkau belum
dimandikan dengan air atau digosok
dengan garam, dan belum dibedung
dengan kain.

5 Tidak ada seorang pun yang menaruh
perhatian kepadamu; tidak ada yang
menaruh belas kasihan, atau yang
mempedulikan engkau, malah engkau
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dibuang ke padang dan dibiarkan di situ
supaya mati.

6 "Tetapi Aku lewat dan melihat engkau
di situ berlumuran darahmu, dan Aku
berkata kepadamu, 'Hiduplah. Jadilah
besar seperti tumbuhan di padang!' Lalu
engkau pun hidup! Engkau tumbuh dan
menjadi besar dan sangat elok, terindah
di antara segala permata. Dan pada
saat engkau beranjak remaja, dadamu
tumbuh dengan sempurna, demikian
pula rambutmu; namun engkau masih
telanjang.

7 (16-6)
8 "Kemudian Aku lewat lagi dan melihat

engkau. Sesungguhnya engkau sudah
cukup dewasa untuk menikah. Lalu
Aku menghamparkan jubah-Ku ke atas
tubuhmu untuk mengesahkan janji
pernikahan-Ku. Aku menandatangani
satu perjanjian dengan engkau.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH. Maka
engkau menjadi milik-Ku.

9 Aku memandikan engkau sampai
engkau bersih dari darahmu dan
mengurapi engkau dengan minyak. Aku
mengenakan kepadamu pakaian-pakaian
dari kain lenan halus dan sutera yang
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bersulam indah, dan memberi kasut dari
kulit lumba-lumba.

10 (16-9)
11 Aku menghiasi engkau dengan segala

macam perhiasan yang indah-indah:
gelang tangan, kalung,

12 anting-anting hidung, dan anting-
anting telinga; juga sebuah mahkota di
atas kepalamu.

13 Engkau tampak sangat cantik dengan
segala perhiasan dari emas dan perak,
dan dengan pakaian dari sutera serta
lenan yang bersulam indah itu. Engkau
menikmati hidangan yang terbaik,
sehingga menjadi makin cantik, dan
pantas menjadi ratu.

14 Namamu terkenal di antara bangsa-
bangsa karena kecantikanmu; semuanya
sempurna karena pemberian-pemberian-
Ku kepadamu. Demikianlah firman Tuhan
ALLAH."

15 "Tetapi engkau berpikir bahwa
engkau dapat hidup bebas tanpa
Aku. Engkau mulai mengandalkan
kecantikanmu serta kemasyhuranmu.
Engkau memberikan dirimu kepada
setiap pria yang lewat.
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16 Engkau menggunakan barang-barang

indah pemberian-Ku itu untuk membuat
bukit-bukit penyembahan berhala dan
engkau bersundal di situ. (Sungguh
keterlaluan!) Belum pernah ada kejadian
semacam itu, dan memang tidak akan
pernah ada lagi.

17 Engkau menggunakan segala
perhiasan emas dan perak pemberian-Ku
itu untuk membuat patung-patung
lelaki serta menyembahnya. Itulah
persundalanmu.

18 Engkau menggunakan segala
pakaian bersulam indah yang Kuberikan
kepadamu itu untuk mendandani
mereka! Minyak dan kemenyan
pemberian-Ku kaupersembahkan kepada
mereka!

19 Juga tepung terbaik, minyak
serta madu yang Kusediakan bagimu
kaupersembahkan kepada patung-
patung itu. Engkau menggunakannya
sebagai persembahan yang harum
kepada mereka. Demikianlah firman
Tuhan ALLAH.

20 Engkau menyerahkan putra-putrimu
yang kaulahirkan bagi-Ku untuk menjadi
kurban persembahan bagi berhala-
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berhalamu sebagai makanan mereka
sehingga habislah mereka semua. Belum
cukupkah segala persundalanmu itu

21 sehingga engkau membunuh anak-
anak-Ku juga dengan api dari mezbah
berhalamu?

22 "Dalam tahun-tahun persundalanmu
yang keji itu, tidak pernah engkau
teringat akan masa mudamu, ketika
engkau masih telanjang dan berlumuran
darah.

23 "Celaka, celakalah engkau!
demikianlah firman Tuhan ALLAH.
Karena selain segala kejahatanmu itu,

24 engkau membangun rumah
persundalan yang luas bagi para
kekasihmu dan mendirikan mezbah-
mezbah penyembahan berhala
di setiap sudut jalan. Di situlah
engkau memberikan kecantikanmu
kepada setiap pria yang lewat,
dalam persundalan yang tidak ada
puas-puasnya.

25 (16-24)
26 Tambahan pula, engkau bersundal

dengan Mesir, tetanggamu, yang besar
nafsu itu. Sungguh geram dan sakit
hati-Ku karenanya.
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27 "Sebab itu Aku melawan engkau. Aku

mengurangi bagianmu dan menyerahkan
engkau ke tangan orang-orang yang
membencimu -- yaitu orang-orang
Filistin. Mereka bahkan merasa malu
melihat perbuatanmu yang mesum itu.

28 "Engkau juga bersundal dengan
orang-orang Asyur. (Engkau menjadikan
mereka sekutumu dan menyembah
dewa-dewa mereka.) Setelah bersundal
dengan mereka, engkau belum merasa
puas juga (dan mencari dewa-dewa
baru).

29 Sebab itu engkau menyembah dewa-
dewa dari negeri perdagangan yang
besar, yaitu Babel. Namun demikian,
engkau masih belum merasa puas juga.

30 Betapa najisnya hatimu, demikianlah
firman Tuhan ALLAH, sehingga engkau
melakukan tindakan keji itu, hai pelacur
jahanam!

31 Engkau membangun mezbah
penyembahan berhala dan rumah
persundalan di setiap jalan. Engkau
lebih najis daripada pelacur biasa,
karena nafsumu terhadap dosa demikian
besarnya, sampai-sampai engkau
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tidak mau menerima imbalan atas
persundalanmu!

32 Ya, engkau istri yang suka berzinah,
yang lebih senang hidup dengan pria lain
daripada dengan suami sendiri.

33 Pelacur-pelacur lain menerima
imbalan dengan berbagai hadiah atas
persundalan mereka, tetapi engkau
tidak demikian. Engkau tidak mau
menerima imbalan, malah justru
engkaulah yang memberi hadiah kepada
orang-orang yang bersundal dengan
engkau. Engkau menyuap mereka agar
mau menghampiri engkau. Engkau
kebalikan dari para pelacur itu, sebab
bukan engkau yang menerima imbalan,
melainkan engkaulah yang membayar
kekasih-kekasihmu.

34 (16-33)
35 "Hai perempuan sundal,

dengarkanlah firman TUHAN!
36 "Beginilah firman Tuhan ALLAH,

'Aku melihat segala kenajisanmu,
persundalanmu dengan kekasih-
kekasihmu, penyembahan berhalamu,
dan pembantaian anak-anakmu sebagai
kurban bagi dewa-dewamu.'
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37 Karena itu, inilah yang akan

Kulakukan: Aku akan mengumpulkan
semua sekutumu, yaitu kekasih-
kekasihmu yang bersundal dengan
engkau, mereka yang kaukasihi
maupun yang kaubenci -- dan Aku
akan menelanjangi engkau di depan
mereka, sehingga mereka dapat melihat
ketelanjanganmu.

38 Aku akan menghukum engkau seperti
Aku menghukum seorang pembunuh
dan seorang perempuan yang berzinah;
dan Aku akan mencurahkan murka-Ku
ke atasmu.

39 Aku akan menyerahkan engkau
kepada kekasih-kekasihmu -- yaitu
bangsa-bangsa yang banyak itu --
agar engkau dibinasakan. Mereka
akan menghancurkan rumah-rumah
persundalanmu serta mezbah-mezbah
penyembahan berhalamu, dan akan
melucuti pakaianmu serta segala
perhiasanmu, dan meninggalkan engkau
dalam keadaan telanjang.

40 Mereka akan menghasut orang-orang
untuk melawan engkau; mereka akan
melempari engkau dengan batu dan
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menikam engkau dengan pedang serta
memancung engkau.

41 Mereka akan membakar habis
rumah-rumahmu dan akan menghukum
engkau di depan perempuan-perempuan
lainnya. Aku akan menghentikan
persundalanmu dan engkau tidak
akan memberi hadiah serta imbalan
lagi kepada sekutu-sekutumu yang
bersundal dengan engkau.

42 "Demikianlah Aku akan
melampiaskan murka-Ku. Barulah
cemburu-Ku akan berakhir dan Aku akan
menjadi tenang serta tidak marah lagi
terhadapmu.

43 Karena engkau tidak ingat lagi
akan masa mudamu, melainkan
membangkitkan murka-Ku dengan
segala perbuatan jahatmu, maka Aku
akan membalas dengan setimpal segala
perbuatan dosamu itu. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH. Sesungguhnya
engkau telah menambah segala
kejahatanmu itu dengan perbuatan yang
keji ini.

44 "'Sebagaimana sang ibu, demikian
juga putrinya' -- itulah sindiran yang
akan dilontarkan terhadap engkau.
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45 Ibumu jijik terhadap suami dan

anak-anaknya, demikian juga engkau.
Saudara-saudara perempuanmu jijik
terhadap suami dan anak-anak mereka,
demikian juga engkau. Memang, ibumu
adalah orang Het dan ayahmu orang
Amori.

46 "Kakak perempuanmu yang tertua
ialah Samaria, yang hidup di sebelah
utaramu dengan putri-putrinya;
sedangkan kakak perempuanmu
yang termuda ialah Sodom, yang
hidup di sebelah selatanmu dengan
putri-putrinya.

47 Engkau bukan saja hidup di
dalam dosa seperti mereka -- bahkan
sesungguhnya, dalam waktu singkat,
dosamu akan melebihi dosa-dosa
mereka.

48 "Demi Aku yang hidup, demikianlah
firman Tuhan ALLAH, Sodom dan
putri-putrinya tidak sejahat engkau dan
putri-putrimu.

49 Dosa Sodom, kakakmu yang
termuda, dan putri-putrinya ialah
kesombongan, makan secara berlebih-
lebihan, duduk berpangku tangan saja;
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padahal di muka pintunya banyak orang
yang miskin dan sengsara.

50 Mereka menjadi sombong dan
menyembah banyak berhala di hadapan-
Ku. Sebab itu Aku menyingkirkan
mereka.

51 "Juga dosa Samaria, kakakmu yang
tertua, tidak sampai setengah dari dosa-
dosamu. Engkau menyembah banyak
berhala, lebih daripada yang dilakukan
oleh kedua kakak perempuanmu. Bila
dibandingkan dengan engkau, mereka
kelihatan seperti tidak berdosa!

52 Tanggunglah hukumanmu dan
segala aibmu. Dosa-dosamu sangat keji
sehingga engkau telah menyebabkan
kakak-kakak perempuanmu kelihatan
seperti tidak berdosa karena kekejianmu
jauh melebihi mereka. Tanggunglah
sendiri hukumanmu dan segala aibmu.

53 Tetapi, suatu hari kelak, Aku akan
mengembalikan segala harta Sodom
serta putri-putrinya, dan Samaria serta
putri-putrinya, dan juga engkau, Yehuda.

54 Kedahsyatan hukumanmu dan segala
aibmu yang kautanggung sebagai
akibat kekejianmu itu akan menjadi
penghiburan bagi mereka.
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55 "Ya, kakak-kakak perempuanmu,

Sodom dan Samaria, serta putri-putri
mereka akan dipulihkan kembali dan
juga engkau, Yehuda, bersama putri-
putrimu akan menjadi makmur kembali
pada hari itu.

56 Pada masa kesombonganmu engkau
begitu menghina Sodom, kakakmu yang
termuda.

57 Tetapi sekarang kejahatanmu yang
lebih besar itu telah dinyatakan (ke
seluruh dunia), maka engkau akan
menjadi bahan celaan -- bagi orang-
orang Edom serta tetangga-tetangganya
dan juga bagi orang-orang Filistin.

58 Itulah hukumanmu atas segala
dosamu. Demikianlah firman TUHAN.

59 "Karena Tuhan ALLAH telah
berfirman: Aku akan menuntut tanggung
jawabmu atas pelanggaran terhadap
perjanjianmu dengan Aku yang
kauanggap ringan. Meskipun demikian,
Aku akan mengingat perjanjian-Ku
dengan engkau pada masa mudamu.
Aku akan menetapkan satu perjanjian
yang kekal dengan engkau.

60 (16-59)
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61 Maka engkau akan teringat pada

segala kejahatan yang telah kaulakukan
itu dan merasa malu apabila Aku
menyerahkan kepadamu kakak-
kakak perempuanmu, yaitu Samaria
dan Sodom. Aku akan menjadikan
mereka sebagai putri-putrimu (untuk
kauperintah), namun bukan karena
engkau setia kepada janjimu.

62 Aku akan meneguhkan kembali
perjanjian-Ku dengan engkau, maka
engkau akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN.

63 Apa pun perlakuanmu terhadap-Ku di
masa lalu, Aku akan berbuat baik lagi
terhadap engkau sehingga engkau akan
terdiam dengan perasaan malu atas
pengampunan-Ku. Demikianlah firman
Tuhan ALLAH."

17
1 LALU TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Hai anak debu, sampaikan kiasan ini
kepada umat Israel.

3 "Seekor burung rajawali besar dengan
sayap yang besar serta bulu yang
panjang berwarna-warni datang ke
Libanon. Ia memotong tunas dari
puncak pohon aras tertinggi dan
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membawanya ke negeri perdagangan,
lalu menanamnya di kota para pedagang.
Ia juga mengambil benih-benih dari
negeri itu dan

4 (17-3)
5 menanamnya di tanah yang subur di

tepi sungai yang besar. Maka tunas itu
pun tumbuhlah dengan cepat seperti
pohon gandarusa.

6 Akarnya makin dalam, dan ia tumbuh
menjadi pohon anggur yang rendah
tetapi rimbun. Cabang-cabangnya
menggapai ke arah burung rajawali itu,
sedangkan dahan-dahannya kuat dan
berdaun lebat.

7 Tetapi sementara itu datang lagi
seekor burung rajawali besar, dengan
sayap yang besar serta bulu yang lebat.
Lalu pohon itu mengarahkan akar-akar
serta cabang-cabangnya kepada burung
yang baru datang itu dengan harapan
akan diairi lebih baik lagi.

8 Padahal pohon itu telah ada di tanah
yang subur dengan persediaan air yang
banyak supaya dapat menjadi pohon
anggur yang indah, bercabang banyak
serta berbuah lebat."
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9 Lalu Tuhan ALLAH berfirman, "Apakah

pohon itu akan terus bertumbuh dan
berbuah lebat? Tidak! Ia akan dicabut
dengan akar-akarnya dan buahnya akan
berguguran! Cabang-cabangnya serta
daun-daunnya akan layu dan mati.
Sungguh mudah mencabutnya, tidak
memerlukan tangan yang kuat atau
banyak orang.

10 Sekalipun ia ditanam, dapatkah ia
berkembang? Tidak, ia akan layu; dan
jika dijamah oleh angin timur, ia akan
kering dan mati di tanah tempat ia
tumbuh dengan subur itu."

11 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
12 "Tanyakan kepada para pemberontak

itu begini, 'Tahukah kamu apa arti
kiasan ini?' Kemudian beritahukanlah
demikian, 'Nebukadnezar, raja Babel
(yaitu burung rajawali pertama) akan
datang ke Yerusalem dan membawa
pergi raja serta para pemukanya (yaitu
tunas di puncak pohon itu) ke Babel.
Nebukadnezar akan membuat perjanjian
dengan salah seorang anggota keluarga
raja (yaitu Zedekia, paman Raja
Yoyakhin), dan menyuruh dia bersumpah
setia kepada Babel. Raja Babel juga
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mengambil orang-orang yang kuat dan
yang berkuasa dari umat Israel,

13 (17-12)
14 supaya kerajaan Israel menjadi

lemah dan tidak memberontak lagi.
(Sesungguhnya, dengan berpegang pada
perjanjian itu, umat Israel akan tetap
ada dan tidak akan musnah.)

15 "Tetapi orang itu memberontak
kepada Babel, dengan mengirim utusan
ke Mesir untuk minta bantuan berupa
sejumlah besar tentara dan kuda untuk
berperang melawan Raja Nebukadnezar.
Apakah ia akan berhasil? Dapatkah ia
lolos setelah melanggar janji-janjinya?

16 Tidak! Demi Aku yang hidup,
demikianlah firman Tuhan ALLAH,
orang itu akan mati di Babel, di tempat
tinggal Raja Nebukadnezar yang telah
memberi kekuasaan kepadanya, karena
orang itu telah melanggar sumpah
dan janjinya dengan raja Babel. (Raja
Nebukadnezar akan mencabut dia
sampai ke akar-akarnya!)

17 Firaun dan bala tentaranya tidak
akan menolong umat Israel, pada waktu
raja Babel mengepung Yerusalem lagi
dan membantai banyak orang.
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18 Karena orang itu (Zedekia) telah

melanggar sumpah dan janjinya untuk
taat, maka ia tidak akan lolos."

19 Tuhan ALLAH berfirman, "Demi Aku
yang hidup, pasti Aku menghukum dia
yang memandang ringan sumpahnya
kepada-Ku dan melanggar janjinya di
hadapan-Ku.

20 Aku akan memasang perangkap
untuk menjerat dia, dan Aku akan
membawa dia ke Babel dan ia akan
diadili di situ karena pelanggarannya dan
pengkhianatannya terhadap Aku.

21 Semua tentara pilihannya akan mati
oleh pedang, dan sisanya yang lolos
akan dicerai-beraikan ke segala penjuru.
Maka engkau akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN, yang telah menyatakan
firman ini dan akan menggenapinya."

22 Tuhan ALLAH berfirman, "Aku sendiri
akan memotong tunas yang paling indah
dan paling lembut dari puncak pohon
aras tertinggi, dan akan menanamnya
di puncak gunung tertinggi di Israel. Ia
akan menjadi pohon aras yang hebat
dengan banyak cabang serta berbuah
lebat. Segala macam burung akan
bersarang pada cabang-cabangnya.
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23 (17-22)
24 Dan semua orang akan mengetahui

bahwa Aku, TUHAN, merendahkan pohon
yang tinggi dan meninggikan pohon yang
rendah; bahwa Aku, TUHAN, membuat
pohon yang subur menjadi kering dan
membuat pohon yang kering menjadi
subur. Aku, TUHAN, telah berfirman dan
Aku akan menggenapinya."

18
1 LALU TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Mengapa orang cenderung memakai
sindiran ini mengenai Negeri Israel:
'Ayah makan anggur yang asam,
gigi anak-anaknya menjadi linu'.
(Artinya 'Ayah berbuat dosa, anak yang
menanggung akibatnya'.)

3 Demi Aku yang hidup, demikianlah
firman Tuhan ALLAH, kamu tidak akan
memakai sindiran itu lagi di Israel,

4 karena semua jiwa adalah milik-Ku,
baik ayah maupun anak. Akulah yang
berhak mengadili segala makhluk hidup.
Inilah ketetapan-Ku: Siapa berbuat
dosa, dia sendirilah yang harus mati
karena dosanya.
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5 "Bila seseorang hidup dengan

benar, melakukan keadilan, dan tidak
melanggar hukum,

6 tidak pergi ke gunung-gunung untuk
makan kurban persembahan kepada
berhala bangsa Israel, tidak menyembah
berhala-berhala itu, tidak berzinah dan
tidak bersetubuh dengan perempuan
yang sedang haid,

7 tidak menindas orang lain, tidak
mengingini barang-barang yang
digadaikan kepadanya oleh orang-orang
miskin, tidak merampok, melainkan
memberi makan kepada orang yang
lapar dan memberi pakaian kepada
orang yang membutuhkannya,

8 memberi pinjaman tanpa bunga, tidak
berbuat curang, melainkan jujur dan adil
terhadap sesamanya,

9 dan setia menaati segala ketetapan-
Ku, maka sesungguhnya orang itu orang
benar, dan ia pasti hidup." Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

10 "Tetapi, bila putranya menjadi
perampok atau pembunuh, dan
melakukan kekerasan terhadap
sesamanya
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11 (yang melanggar segala ketetapan

Allah), walaupun sang ayah tidak
pernah berbuat demikian -- yang makan
kurban persembahan kepada berhala di
gunung-gunung, berzinah,

12 menindas orang susah dan orang
miskin, merampok sesamanya, tidak
mau mengembalikan barang yang
digadaikan kepadanya, menyukai
berhala serta menyembahnya,

13 dan membungakan uangnya --
apakah orang semacam itu akan
dibiarkan hidup? Tidak! Dia pasti
akan mati; dia sendirilah yang harus
menanggung akibat segala perbuatannya
itu.

14 "Tetapi, bila orang jahat itu memiliki
seorang putra yang menyadari akan
segala dosa ayahnya, dan anaknya itu
takut akan Allah, lalu memutuskan untuk
tidak hidup seperti ayahnya --

15 tidak mau pergi ke gunung-gunung
untuk makan kurban persembahan
kepada berhala-berhala bangsa Israel
atau menyembahnya, tidak berzinah,

16 tidak menindas sesamanya,
melainkan berlaku adil terhadap orang-
orang yang meminjam kepadanya,
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tidak merampok, sebaliknya memberi
makan kepada orang yang lapar dan
memberi pakaian kepada orang yang
membutuhkannya,

17 mau menolong orang miskin, tidak
membungakan uangnya, dan setia
menaati segala ketetapan-Ku -- maka
orang itu tidak akan mati karena
dosa-dosa ayahnya; ia pasti hidup.

18 Tetapi ayahnya yang kejam itu, yang
suka merampok dan berbuat jahat, akan
mati karena dosa-dosanya sendiri.

19 "Tetapi kamu bertanya, 'Bukankah
anak harus turut menanggung akibat
dosa ayahnya?' Tidak! Karena bila anak
itu melakukan apa yang adil dan benar,
dan setia menaati segala ketetapan-Ku,
maka ia pasti hidup.

20 Orang yang berbuat dosa itulah yang
harus mati karena dosanya sendiri.
Seorang anak tidak turut dihukum
karena dosa ayahnya, demikian juga
seorang ayah tidak akan turut dihukum
karena dosa anaknya. Orang benar akan
menerima ganjaran atas kebenarannya
dan orang jahat akan menerima ganjaran
atas kejahatannya.
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21 Tetapi, bila orang jahat itu bertobat

dan meninggalkan segala dosanya dan
mau menaati segala ketetapan-Ku serta
melakukan perbuatan yang adil dan
benar, maka ia pasti hidup dan tidak
akan dibinasakan.

22 Segala dosanya yang lama tidak akan
diingat-ingat lagi terhadap dia dan ia
akan hidup karena ia melakukan apa
yang benar.

23 "Apakah kamu kira Aku senang
melihat orang jahat dibinasakan?
demikianlah firman Tuhan ALLAH.
Tentu tidak! Yang Aku inginkan ialah
agar orang itu meninggalkan segala
kejahatannya supaya ia hidup.

24 Tetapi, bila orang yang benar itu
meninggalkan kebenarannya dan hidup
dalam dosa, patutkah ia dibiarkan hidup?
Tentu saja tidak! Segala yang benar
yang telah dilakukannya tidak akan
diingat-ingat lagi, dan ia harus mati
karena ia tidak setia lagi dan karena
dosa-dosanya.

25 "Tetapi kamu berkata, 'Kalau begitu,
Tuhan tidak adil!' Dengarlah, hai orang
Israel, siapakah yang tidak adil: Aku
atau kamu?
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26 Bila orang benar meninggalkan jalan

yang benar dan berbuat dosa sehingga
ia mati di dalam dosanya, maka ia mati
karena dosa yang dilakukannya itu.

27 Sebaliknya, bila orang jahat itu
meninggalkan kejahatannya dan mau
menaati segala ketetapan-Ku serta
melakukan apa yang adil dan benar, ia
akan menyelamatkan nyawanya sendiri;

28 karena ia telah menyadari akan
dosanya dan meninggalkannya serta
hidup dengan benar. Maka ia pasti hidup,
ia tidak akan mati.

29 "Tetapi umat Israel terus saja
berkata, 'Kalau begitu, Tuhan tidak adil!'
Hai orang Israel, kamulah yang tidak
adil, bukan Aku!

30 Karena itu, Aku akan mengadili kamu
satu demi satu, hai Israel, dan akan
memberikan ganjaran sesuai dengan
perbuatanmu: pahala atau hukuman.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.
Tinggalkanlah segala dosamu selama
masih ada kesempatan supaya kamu
jangan binasa olehnya.

31 Buanglah segala kejahatanmu dan
terimalah hati serta roh yang baru.
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Mengapa kamu mau binasa, hai Israel
(padahal ada kesempatan untuk hidup)?

32 Aku pun tidak senang melihat
seseorang mati dalam dosanya.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.
Karena itu, bertobatlah supaya kamu
hidup."

19
1 "MERATAPLAH bagi para
pemimpin Israel, begini:

2 Betapa hebatnya ibumu -- seperti
singa betina yang berbaring di
antara singa-singa, dan menyusui
anak-anaknya!

3 Salah satu anak singa itu (Raja
Yoahas) tumbuh menjadi singa muda
yang perkasa, yang belajar menerkam
mangsanya dan menjadi pemakan
manusia.

4 Bangsa-bangsa memanggil pemburu-
pemburunya dan menjebak dia dalam
sebuah lubang perangkap, lalu membawa
dia ke Mesir dengan terbelenggu.

5 "Ketika induk singa itu melihat bahwa
harapannya telah lenyap, ia mengambil
anaknya yang lain (Raja Yoyakhin) dan
mendidiknya agar menjadi singa muda
yang perkasa.
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6 Anak itu menjadi pemimpin di antara

kawanan singa serta belajar menerkam
mangsanya, dan menjadi pemakan
manusia.

7 Ia merusak istana-istana
bangsa-bangsa di sekitarnya serta
menghancurkan kota-kotanya; (ladang-
ladangnya terlantar, hasil panennya
dihancurkan), penduduk negeri-negeri
itu gemetar ketakutan bila mendengar
suara aumannya.

8 Lalu bala tentara bangsa-bangsa
di sekitarnya mengepung dia. Mereka
menyerbu dia dari segala penjuru dan
menjebak dia dalam sebuah lubang
perangkap.

9 Mereka memasukkannya ke dalam
kurungan dan membawanya kepada
raja Babel. Ia menjadi tawanan di situ
sehingga suaranya tidak terdengar lagi
di atas gunung-gunung Israel.

10 "Ibumu seperti pohon anggur yang
ditanam di tepi air, bercabang banyak
dan berbuah lebat karena air yang
berlimpah-limpah.

11 Cabangnya yang paling kuat
menjadi tongkat kerajaan lambang
pemerintahannya. Ia menjadi besar
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dan beranting banyak, menjulang tinggi
mengatasi yang lain sehingga nampak
jelas dari jauh.

12 Tetapi pohon itu dicabut dan dibuang
ke tanah karena murka Allah. Pohon
itu menjadi layu dihembus angin timur
yang kuat; buahnya gugur; cabang-
cabangnya dipatahkan dan menjadi
kering, lalu habis dimakan api.

13 Sekarang pohon itu ditanam di
padang gurun, di tanah yang tandus dan
kering.

14 (Pohon itu lapuk di dalamnya.) Dari
sebuah cabangnya keluar api yang
memakan habis buah-buahnya. Tidak
ada lagi cabang yang kuat, tidak ada lagi
padanya tongkat kerajaan. Nubuat yang
menyedihkan ini sudah mulai digenapi,
dan masih ada lagi; semuanya berupa
ratapan."

20
1 PADA tahun ketujuh, bulan
kelima, hari kesepuluh (akhir

bulan Juli), enam tahun setelah Raja
Yekhonya ditawan, beberapa tua-tua
Israel datang untuk meminta petunjuk
TUHAN. Mereka duduk di hadapanku
sambil menantikan jawaban-Nya.

2 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
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3 "Hai anak debu, katakanlah kepada

para tua-tua Israel itu bahwa beginilah
firman Tuhan ALLAH: 'Mengapa kamu
berani datang meminta pertolongan-Ku?
Demi Aku yang hidup, Aku tidak akan
menyatakan apa-apa kepadamu.'

4 Adililah mereka itu, hai anak debu,
adililah mereka. Beritahukanlah kepada
mereka segalanya dari zaman nenek
moyang mereka sampai sekarang.

5 Katakan kepada mereka firman
TUHAN ALLAH ini: Pada hari Aku
memilih Israel dan menyatakan diri-Ku
kepadanya di Mesir, bahwa Akulah
TUHAN, Allah mereka, Aku bersumpah
kepada keturunan Yakub itu untuk
membawa mereka keluar dari Mesir ke
sebuah negeri yang telah Kupilih bagi
mereka. Negeri itu subur, limpah dengan
air susu dan madu, negeri yang terbaik
dari segala negeri yang ada.

6 (20-5)
7 "Aku berfirman kepada mereka,

'Buanglah jauh-jauh semua berhalamu;
janganlah menajiskan dirimu dengan
allah-allah orang Mesir, karena Akulah
TUHAN, Allahmu.'
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8 Tetapi mereka memberontak terhadap

Aku dan tidak mau mendengarkan
Aku. Mereka tidak membuang berhala
mereka yang najis itu, mereka tidak
mau meninggalkan dewa-dewa orang
Mesir. Karena itu Aku bermaksud untuk
mencurahkan seluruh murka-Ku ke atas
mereka dan melampiaskan murka-Ku
terhadap mereka pada waktu mereka
masih berada di Mesir.

9 "Tetapi Aku tidak jadi melakukannya,
demi menjaga kehormatan nama-
Ku, agar orang-orang Mesir jangan
mencemoohkan Allah Israel karena
menganggap Allah tidak mampu
melindungi umat-Nya dari malapetaka.
Demikianlah Aku membawa umat-Ku
keluar dari Mesir di depan mata orang-
orang Mesir dan membimbing mereka ke
padang gurun.

10 (20-9)
11 Di situ Aku memberikan kepada

mereka ketetapan-ketetapan-Ku, agar
dengan menaatinya mereka akan hidup.

12 Aku memberi mereka hari Sabat
-- hari ketujuh yang menjadi hari
perhentian -- sebagai tanda antara Aku
dan mereka bahwa Akulah TUHAN, yang
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telah menguduskan mereka, dan bahwa
mereka benar-benar umat-Ku.

13 "Tetapi Israel memberontak terhadap
Aku. Di padang gurun itu mereka
menolak ketetapan-ketetapan-Ku.
Mereka tidak mau menjalankan
peraturan-peraturan-Ku, walaupun
dengan menjalankannya mereka akan
hidup. Mereka melanggar kekudusan
hari-hari Sabat-Ku. Karena itu Aku
bermaksud untuk mencurahkan murka-
Ku ke atas mereka dan menumpas
mereka di padang gurun itu.

14 "Tetapi sekali lagi Aku tidak
jadi melakukannya demi menjaga
kehormatan nama-Ku, agar bangsa-
bangsa yang telah menyaksikan
Aku membawa umat-Ku keluar dari
Mesir, jangan mengatakan bahwa Aku
menumpas umat-Ku karena Aku tidak
mampu memelihara mereka.

15 Tetapi di padang gurun itu Aku
bersumpah kepada mereka bahwa Aku
tidak akan membawa mereka masuk
ke negeri yang telah Kuberikan kepada
mereka, negeri yang limpah dengan
air susu dan madu, negeri terbaik dari
segala negeri yang ada;
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16 karena mereka telah menolak

ketetapan-ketetapan-Ku, tidak
menjalankan peraturan-peraturan-Ku,
dan melanggar kekudusan hari-hari
Sabat-Ku. Hati mereka berpaut kepada
berhala-berhala mereka!

17 Sungguhpun demikian, Aku masih
menyayangi mereka. Aku tidak
menumpas mereka di padang gurun.

18 "Lalu Aku berfirman kepada anak-
anak mereka: Janganlah mengikuti
jejak nenek moyangmu. Janganlah
menaati ketetapan-ketetapan mereka
dan janganlah menjalankan peraturan-
peraturan mereka. Janganlah menajiskan
dirimu dengan berhala mereka; karena
Akulah TUHAN, Allahmu. Taatilah
ketetapan-ketetapan-Ku, jalankanlah
peraturan-peraturan-Ku, dan

19 (20-18)
20 kuduskanlah hari-hari Sabat-Ku,

karena itulah tanda antara Aku dan
kamu untuk mengingatkan kamu bahwa
Akulah TUHAN, Allahmu.

21 "Tetapi anak-anak mereka
memberontak terhadap Aku. Mereka
tidak menaati ketetapan-ketetapan-
Ku dan tidak setia menjalankan
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peraturan-peraturan-Ku, padahal
dengan menjalankannya mereka
akan hidup. Dan mereka melanggar
kekudusan hari-hari Sabat-Ku. Karena
itu Aku bermaksud hendak mencurahkan
murka-Ku ke atas mereka di padang
gurun itu.

22 "Tetapi sekali lagi Aku tidak
jadi melakukannya demi menjaga
kehormatan nama-Ku di hadapan
bangsa-bangsa yang telah menyaksikan
Aku membawa umat-Ku keluar dari
Mesir.

23 Ketika mereka berada di padang
gurun Aku telah bersumpah kepada
mereka bahwa Aku akan mencerai-
beraikan mereka sampai ke ujung bumi,
karena mereka tidak menaati ketetapan-
ketetapan-Ku, tidak menjalankan
peraturan-peraturan-Ku, dan melanggar
kekudusan hari-hari Sabat-Ku, dan hati
mereka berpaut kepada berhala-berhala
nenek moyang mereka.

24 (20-23)
25 Aku membiarkan mereka mengikuti

ketetapan-ketetapan dan peraturan-
peraturan yang tidak baik, yang tidak
mendatangkan kehidupan bagi mereka.
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26 Dengan harapan agar mereka

akan mundur ketakutan, dan akan
menyadari bahwa hanya Akulah
TUHAN, maka Aku membiarkan mereka
menajiskan diri dengan apa yang telah
Kukaruniakan kepada mereka -- mereka
mempersembahkan putra-putra sulung
mereka sebagai kurban bakaran kepada
dewa-dewa!

27 "Hai anak debu, sampaikanlah firman
Tuhan ALLAH ini kepada mereka: Nenek
moyangmu terus-menerus menghujat
dan mengkhianati Aku ketika Aku
membawa mereka ke negeri yang
telah Kujanjikan itu. Mereka malah
membawa kurban persembahan kepada
dewa-dewa, juga membakar kemenyan
dan memberikan kurban curahan di
setiap bukit yang tinggi dan di bawah
setiap pohon yang rimbun. Mereka telah
membangkitkan murka-Ku, dengan
perbuatan mereka itu.

28 (20-27)
29 Aku berkata kepada mereka, 'Tempat

tinggi (Bukit pengorbanan) macam
apakah yang kamu naiki itu?' Maka
tempat itu disebut Tempat Tinggi (Bukit
Pengorbanan) sampai sekarang."
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30 "Karena itu sampaikanlah kepada

umat Israel firman Tuhan ALLAH ini:
Apakah kamu masih akan menajiskan
dirimu seperti yang dilakukan oleh
nenek moyangmu, dengan terus berpaut
kepada dewa-dewa mereka?

31 Bila kamu masih terus memberikan
kurban persembahan kepada berhala-
berhala itu dan mempersembahkan
putra-putramu sebagai kurban bakaran
sebagaimana yang telah kamu lakukan
sampai hari ini, apakah kamu kira
Aku mau mendengarkan kamu atau
menolong kamu, hai Israel? Demi Aku
yang hidup, demikianlah firman Tuhan
ALLAH, Aku tidak akan mendengarkan
atau menolong kamu lagi.

32 "Kamu mengatakan bahwa kamu
ingin menjadi seperti bangsa-bangsa
di sekeliling kamu yang menyembah
dewa-dewa dari kayu dan batu. Tetapi
keinginanmu itu tidak akan terjadi.

33 Demi Aku yang hidup, Aku akan
memerintah kamu dengan tangan besi,
dengan penuh kemarahan, dan dengan
kekerasan.

34 Aku akan membawa kamu keluar
dari negeri-negeri tempat kamu tinggal
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ketika Aku menceraiberaikan kamu
dengan tangan besi, dengan penuh
kemarahan dan dengan kekerasan;

35 dan Aku akan mengumpulkan kamu
di ruang pengadilan-Ku di padang gurun.

36 Di situ Aku akan mengadili kamu,
dan menumpas semua pemberontak,
seperti yang telah Kulakukan di padang
gurun terhadap nenek moyangmu ketika
Aku membawa mereka keluar dari Mesir.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

37 Aku akan menghitung kamu dengan
teliti pada waktu kamu lewat di bawah
tongkat-Ku dan hanya sejumlah kecil
saja yang akan Kumasukkan ke kandang.

38 Dan yang lain, yaitu para
pemberontak serta semua yang
mendurhaka terhadap Aku, akan
disingkirkan dari antara kamu,
meskipun Aku akan membawa mereka
keluar dari negeri-negeri tempat mereka
diasingkan. Mereka tidak akan memasuki
Negeri Israel. Bila itu terjadi, maka kamu
akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

39 "Hai Israel, beginilah Tuhan ALLAH
berfirman, 'Bila kamu tetap berkeras
hendak menyembah berhala-berhalamu,
lakukanlah keinginanmu itu. Tetapi



Yehezkiel 20.40–43 90

jangan sekali-kali memberikan
persembahan kepada-Ku! Penghinaan
semacam itu terhadap nama-Ku yang
kudus harus dihentikan!

40 Karena di Yerusalem, di gunung-Ku
yang kudus, demikianlah firman Tuhan
ALLAH, seluruh Israel harus berbakti
kepada-Ku. Di sanalah Aku akan
menerima kamu dan meminta kamu
agar membawa persembahan serta
pemberian yang khusus dan terbaik,
yang kamu kuduskan bagi-Ku.

41 Kamu akan menjadi seperti
kemenyan yang harum bagi-Ku, pada
waktu Aku membawa kamu pulang dari
pembuangan. Aku akan menyatakan
kekudusan-Ku kepadamu di depan
bangsa-bangsa. (Mereka akan melihat
perubahan besar di dalam hatimu.)

42 Apabila Aku membawa kamu pulang
ke negeri yang telah Kujanjikan kepada
nenek moyangmu, maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

43 Kemudian kamu akan teringat
kembali pada segala kejahatanmu dan
akan menyesali dirimu karena segala
dosamu itu.
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44 Pada waktu Aku demi kehormatan

nama-Ku memperlakukan kamu tanpa
memperhitungkan segala kejahatanmu,
maka kamu akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN, hai Israel.' Demikianlah
firman Tuhan ALLAH."

45 Kemudian TUHAN berfirman
kepadaku,

46 "Hai anak debu, arahkanlah matamu
ke selatan (Yerusalem) ke hutan
belantara Negeb, dan bernubuatlah
kepadanya demikian, 'Dengarkanlah
firman TUHAN ini: Hai hutan, Aku
akan menyalakan api untuk membakar
engkau sehingga setiap pohon akan
dimakan habis, baik yang masih subur
maupun yang telah kering. Api yang
dahsyat itu tidak dapat dipadamkan dan
akan membakar dari selatan sampai ke
utara.

47 (20-46)
48 Seluruh dunia akan melihat bahwa

Aku, TUHAN, yang telah menyalakan api
itu. Api itu tidak terpadamkan."

49 Lalu aku berkata, "Ya, Tuhan ALLAH,
mereka berkata tentang hamba, 'Semua
yang dikatakannya hanya kiasan saja!'"
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21
1 LALU TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Hai anak debu, arahkanlah
pandanganmu ke Yerusalem dan
bernubuatlah melawan Israel dan
melawan tempat-tempat kudusnya!

3 Beginilah firman TUHAN: Aku akan
melawan engkau, hai Israel. Aku
akan menghunus pedang-Ku dan
membinasakan segenap penduduk
Yerusalem, orang yang benar maupun
orang yang jahat.

4 Aku tidak akan melindungi orang yang
benar sekalipun. Aku akan menyapu
bersih negeri itu mulai dari Negeb
(selatan) sampai ke batas yang paling
utara.

5 Seluruh dunia akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN. Aku menghunus pedang-
Ku dan tidak akan memasukkannya
kembali ke sarungnya sampai tugasnya
selesai.

6 "Hai anak debu, berkeluh-kesahlah di
hadapan bangsa itu; berkeluh-kesahlah
dengan hati yang hancur di dalam
kepahitan.

7 Bila mereka bertanya, 'Mengapa
engkau berbuat demikian?' Maka
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jawablah, 'Karena berita yang
mengerikan telah disampaikan Allah
kepadaku. Bila hal itu menjadi
kenyataan, maka hati yang paling berani
sekalipun akan menjadi ciut karena
ketakutan; semua kekuatan akan lenyap.
Segala semangat akan hilang; lutut-lutut
yang kuat akan gemetar dan menjadi
lemas tidak berdaya. Hari kebinasaanmu
sudah dekat, penghukuman akan segera
dijalankan!' Demikianlah firman Tuhan
ALLAH!"

8 TUHAN berfirman lagi kepadaku,
9 "Hai anak debu, bernubuatlah kepada

mereka begini: Sebilah pedang sedang
diasah dan digosok sehingga berkilauan
seperti kilat, untuk membantai secara
besar-besaran. Apakah kamu masih akan
tertawa-tawa? (Yang jauh lebih kuat
daripada kamu pun telah dilenyapkan
oleh kekuatannya.) Sekarang pedang itu
telah siap untuk diserahkan ke tangan
para algojo.

10 (21-9)
11 (21-9)
12 Hai anak debu, merataplah sambil

memukul-mukul pahamu, karena
pedang itu akan membantai seluruh
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umat-Ku serta para pemimpinnya.
Semuanya akan sama-sama mati oleh
pedang.

13 Aku akan membiarkan mereka diuji.
Adakah kesempatan bagi mereka untuk
meloloskan diri? Demikianlah firman
Tuhan ALLAH.

14 "Bernubuatlah kepada mereka
begini, hai anak debu: Tepuk-tepuklah
tanganmu, lalu ambillah sebilah pedang
dan ayunkan dua kali, bahkan tiga kali
sebagai lambang pembantaian besar
yang akan dihadapi mereka!

15 Biarlah hati mereka gentar dan penuh
kengerian, karena pedang berkilauan
di setiap pintu gerbang, menyambar-
nyambar seperti kilat; matanya yang
sangat tajam siap membantai.

16 Hai pedang, bantailah ke kanan dan
bantailah ke kiri, ke mana saja kausuka.

17 Aku juga akan menepuk-nepuk
tangan-Ku dan murka-Ku mereda. Aku,
TUHAN, yang mengatakannya."

18 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
19 "Hai anak debu, gambarlah sebuah

peta dan lukislah di atasnya dua jalan
yang akan dilalui oleh pedang raja Babel
-- yang satu ke Yerusalem dan yang lain
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ke Raba di Amon. Taruhlah penunjuk
jalan pada persimpangan jalan itu.

20 (21-19)
21 Raja Babel akan berdiri sejenak

di persimpangan itu, karena ragu-
ragu hendak menyerang Yerusalem
atau Raba. Ia akan menggunakan
ilmu tenungnya; ia akan mengocok
anak panah dari tabungnya dan
bertanya kepada berhalanya dengan
mempersembahkan binatang kurban
serta meneliti hati binatang itu.

22 Berdasarkan segala petunjuk
itu ia memutuskan untuk belok ke
Yerusalem! Dengan alat-alat pendobrak
mereka menyerbu pintu gerbang sambil
menyerukan pekik peperangan. Mereka
akan membangun benteng-benteng
pengepungan dan membuat timbunan
tanah untuk memanjat tembok kota.

23 Yerusalem tidak mengerti mengapa
sampai terjadi penyerbuan itu, mengapa
para petenung itu memberikan
petunjuk-petunjuk yang menurut
mereka salah sama sekali. (Karena
bukankah Babel itu sekutu Yehuda
dan telah bersumpah untuk membela
Yerusalem?) Tetapi rupanya raja Babel
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hanya ingat mengenai pemberontakan-
pemberontakan penduduk Yerusalem.
Maka ia akan menyerang dan
menaklukkan mereka."

24 Tuhan ALLAH berfirman, "Berkali-kali
kesalahanmu menjadi peringatan
bagimu, karena pemberontakanmu dan
segala dosamu menjadi nyata. Ke mana
pun kamu pergi, dan apa pun yang kamu
lakukan, semuanya penuh dengan dosa.

25 Hai Zedekia, raja Israel yang jahat,
hari perhitunganmu telah tiba! Inilah
hari penghukumanmu!

26 Tanggalkanlah mahkota kerajaanmu
itu! Demikianlah firman Tuhan ALLAH.
Keadaan telah berubah. Sekarang yang
rendah akan ditinggikan, dan yang tinggi
akan direndahkan.

27 Aku akan meruntuhkan kerajaan
itu. Runtuh! Runtuh sampai Dia yang
berhak atasnya datang, dan Aku akan
menyerahkan semuanya kepada-Nya."

28 "Hai anak debu, bernubuatlah kepada
bangsa Amon juga, karena mereka
mencemoohkan umat-Ku yang sedang
dalam kesusahan. Katakan kepada
bangsa itu begini, 'Pedang-Ku telah
terhunus untuk melawan kamu; pedang



Yehezkiel 21.29–32 97

itu telah diasah serta digosok dan
berkilauan seperti kilat.

29 Semua peramal dan nabi palsumu
telah menipu kamu (ketika mereka
mengatakan bahwa kamu akan hidup
aman dan jaya, bahwa dewa-dewamu
mampu menyelamatkan kamu dari raja
Babel). Sesungguhnya merekalah yang
akan menyebabkan kamu mati bersama
dengan orang-orang jahat lainnya yang
telah siap dibantai. Pada saat hari
perhitungan terakhir tiba, kamu akan
terluka parah.

30 Apakah Aku harus menyarungkan
pedang-Ku sebelum selesai berurusan
dengan kamu? Tidak, Aku akan
menghukum kamu di negerimu sendiri,
di tanah kelahiranmu.

31 Aku akan mencurahkan murka-Ku
ke atas kamu dan mengobarkan api
murka-Ku untuk menghabiskan kamu,
dan Aku akan menyerahkan kamu ke
tangan orang-orang kejam yang akan
menghancurkan kamu.

32 Kamu akan menjadi seperti bahan
bakar yang dipakai untuk menyalakan
api; darahmu akan tertumpah di tanah
itu dan kamu akan dimusnahkan.
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Kamu tidak akan pernah diingat
orang lagi. Aku, TUHAN, yang telah
mengatakannya.'"

22
1 TUHAN berfirman lagi kepadaku,

2 "Hai anak debu, akuilah
Yerusalem sebagai Kota Para Pembunuh.
Bongkarlah segala perbuatannya yang
keji.

3 Beginilah firman Tuhan ALLAH: Hai
Kota Para Pembunuh, engkau akan
dihukum! Hai Kota Berhala, yang najis
dan menjijikkan,

4 engkau bersalah karena membunuh
dan menyembah berhala! Sekarang
tibalah hari kebinasaanmu. Engkau telah
sampai pada akhir hidupmu. Engkau
akan Kujadikan bahan cemoohan dan
hinaan bagi segala bangsa di dunia.

5 Bangsa-bangsa yang dekat maupun
yang jauh akan mencemoohkan engkau,
sebuah kota para pemberontak yang
keji.

6 "Setiap pemimpin Israel yang hidup di
dalamnya menggunakan kekuasaannya
untuk menumpahkan darah.

7 Para ayah dan ibu dihina; para
pendatang dan orang asing diperas
untuk mendapat perlindunganmu; anak
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yatim dan para janda ditindas serta
diperlakukan tidak adil.

8 Segala perkara yang kudus, yang
dari Allah, telah kauabaikan; hari-hari
Sabat-Ku telah kaunajiskan.

9 Di antara kamu ada banyak pemfitnah
yang melemparkan tuduhan palsu untuk
membunuh orang. Di setiap puncak
gunung orang menyembah berhala; di
mana-mana orang mengumbar hawa
nafsunya.

10 Laki-laki berzinah dengan istri
ayahnya, dan bersetubuh dengan wanita
yang sedang haid.

11 Ada pula yang berzinah dengan
istri orang lain, atau dengan menantu
perempuannya, atau dengan saudara
tirinya, anak ayah kandungnya.

12 Di mana-mana ada pembunuh
bayaran, pemeras, dan lintah darat.
Tidak ada seorang pun yang ingat
akan Aku dan segala ketetapan-Ku.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

13 "Tetapi sekarang Aku akan segera
menutup segala sumber keuntungan
yang diperoleh dengan perbuatan serong
dan pertumpahan darah itu.



Yehezkiel 22.14–20 100
14 Lihat, sampai di manakah kekuatan

dan keberanianmu pada hari perhitungan
itu. Karena Aku, TUHAN, yang telah
mengatakannya, dan yang akan
melaksanakan apa yang telah
Kuucapkan.

15 Aku akan mencerai-beraikan kamu di
antara bangsa-bangsa di seluruh dunia,
dan menghabisi segala kejahatan dari
dalam dirimu.

16 Kamu akan dihina di antara bangsa-
bangsa, maka kamu akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN."

17 Lalu TUHAN berfirman begini:
18 "Hai anak debu, umat Israel sudah

tidak berharga lagi. Mereka seperti sanga
yang tertinggal bila perak dimurnikan.
Mereka seperti kotoran tembaga, timah
putih, besi, dan timah hitam dalam
peleburan. Sebab itu Tuhan ALLAH
berfirman: Karena kamu hanyalah
kotoran dan tidak berharga, maka Aku
akan membawa kamu ke peleburan-Ku
di Yerusalem untuk melebur kamu
dengan api murka-Ku.

19 (22-18)
20 (22-18)
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21 Aku akan menghembuskan api

murka-Ku kepadamu,
22 dan kamu akan dilebur seperti perak

dilebur dalam panas yang dahsyat. Maka
kamu akan mengetahui bahwa Aku,
TUHAN, yang mencurahkan murka-Ku
ke atas kamu."

23 Sekali lagi TUHAN berfirman
kepada-Ku,

24 "Hai anak debu, katakanlah kepada
umat Israel demikian: Pada hari murka-
Ku itu kamu akan seperti tanah yang
tidak pernah kena hujan.

25 Nabi-nabi palsumu telah sepakat
melawan kamu seperti singa yang
hendak menerkam mangsanya. Mereka
menelan banyak orang, merampas
harta benda, dan melakukan pemerasan
sehingga janda-janda semakin banyak
di negeri-negerimu karena perbuatan
mereka.

26 Imam-imammu telah melanggar
ketetapan-ketetapan-Ku dan menajiskan
segala sesuatu yang kudus bagi-Ku.
Mereka tidak mau membedakan mana
yang kudus dan mana yang tidak
kudus, mana yang tahir dan mana
yang najis. Mereka tidak mengajarkan
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perbedaan antara yang benar dan
yang salah, dan mengabaikan hari-hari
Sabat-Ku, sehingga nama-Ku yang
kudus dinajiskan di antara mereka.

27 Pemimpin-pemimpinmu seperti
serigala yang mencabik-cabik
mangsanya, dan mereka membinasakan
orang untuk mencari keuntungan bagi
diri mereka sendiri.

28 Nabi-nabimu menyampaikan
penglihatan-penglihatan palsu dan
amanat-amanat yang menurut mereka
berasal dari Tuhan ALLAH, padahal
bukan, sebab TUHAN tidak pernah
berfirman sepatah kata pun kepada
mereka. Dengan demikian mereka
seperti orang yang menutup-nutupi
tembok yang rusak hanya dengan
mengapurnya!

29 Rakyat jelata pun turut melakukan
penindasan dan perampokan terhadap
orang-orang yang sengsara serta miskin,
dan memeras orang-orang asing dengan
kejam.

30 "Aku mencari-cari orang yang mau
membangun kembali tembok kebenaran
guna menjaga serta mempertahankan
negeri itu, dan melindungi kamu
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dari serangan-serangan-Ku supaya
tidak binasa, tetapi sia-sia. Aku tidak
menemukannya.

31 Maka Aku akan mencurahkan murka-
Ku ke atas kamu dan membakar kamu
dengan api murka-Ku sampai habis. Aku
akan menimpakan ke atasmu hukuman
yang setimpal dengan dosa-dosamu.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH."

23
1 TUHAN berfirman lagi kepadaku,

2 "Hai anak debu, ada dua
perempuan kakak beradik yang ketika
masih muda menjadi pelacur di Mesir.

3 (23-2)
4 Yang lebih tua bernama Ohola,

sedangkan adiknya bernama Oholiba.
Ohola ialah Samaria dan Oholiba ialah
Yerusalem. Mereka kepunyaan-Ku, dan
melahirkan anak-anak, laki-laki dan
perempuan. Tetapi kemudian Ohola
berpaling kepada dewa-dewa, yaitu
kekasih-kekasihnya, dan tidak setia lagi
kepada-Ku. Ia sangat berahi terhadap
bangsa Asyur, tetangganya,

5 (23-4)
6 karena mereka muda dan tampan,

para perwira dan panglima yang
berpakaian ungu tua dan indah,
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orang-orang berkuda yang gagah
perkasa.

7 Ia berzinah dengan mereka --
orang-orang pilihan di antara bangsa
Asyur. Ia menyembah berhala mereka,
dan menajiskan dirinya sendiri.

8 Sesudah meninggalkan Mesir ia
tidak berhenti dari persundalannya. Ia
tetap melakukannya seperti pada masa
mudanya ketika bangsa Mesir meniduri
dia untuk melampiaskan hawa nafsu
mereka.

9 "Sebab itu Aku menyerahkan dia ke
dalam cengkeraman bangsa Asyur yang
jahat itu karena ia sangat mengasihi
dewa-dewa mereka.

10 Mereka menelanjangi dia dan
membunuhnya. Anak-anaknya ditangkap
untuk dijadikan budak-budak mereka.
Namanya disebut-sebut oleh setiap
perempuan di negeri itu karena hukuman
yang diterimanya atas segala dosanya.

11 "Tetapi, ketika Oholiba melihat
apa yang terjadi dengan kakak
perempuannya, ia malah melakukan
persundalan yang lebih berani lagi.

12 Ia sangat berahi kepada tetangganya,
bangsa Asyur itu, karena mereka muda
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dan tampan, para penguasa dan
pemimpin, orang-orang berkuda
yang gagah perkasa, para perwira
dan panglima dengan pakaian yang
indah-indah -- semuanya menggiurkan.

13 Aku melihat bahwa ia mengikuti jejak
kakaknya; keduanya sama saja.

14 "Ia bahkan lebih rusak daripada
kakaknya, karena ia berahi kepada
gambar-gambar serta ukiran-ukiran
laki-laki pada dinding! Gambar-gambar
para perwira Babel yang pakaiannya
merah menyala dan ikat pinggangnya
indah dan kepalanya memakai serban
yang berjuntai.

15 (23-14)
16 Ketika ia melihat gambar-gambar

itu, ia sangat berahi kepada mereka,
sehingga ia mengutus orang ke Tanah
Kasdim untuk mengundang mereka.

17 Mereka pun datang lalu bersundal
dengan dia dan menajiskan dia di atas
ranjang percintaannya. Tetapi setelah itu
ia membenci mereka dan memutuskan
hubungan dengan mereka.

18 "Karena ia telah bersundal dengan
mereka secara terang-terangan dan
mempertontonkan ketelanjangannya,
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Aku merasa jijik kepadanya seperti Aku
merasa jijik kepada kakaknya.

19 Tetapi bagi dia sendiri hal itu
tidak seberapa. Ia malah melakukan
persundalan yang lebih menjijikkan lagi
dengan mengenang masa mudanya,
ketika ia bersundal di Mesir dengan
orang-orang yang besar hawa nafsunya.

20 (23-19)
21 Demikianlah engkau merindukan

kehidupan masa lalumu, masa engkau
masih gadis, ketika engkau menyerahkan
tubuhmu kepada orang-orang di Mesir.

22 "Dan sekarang, Tuhan ALLAH
berfirman bahwa Ia akan bangkit
melawan engkau, hai Oholiba. Kekasih-
kekasihmu yang telah kautinggalkan
akan berbalik melawan engkau dari
sekelilingmu.

23 Orang-orang Babel, orang-orang
Kasdim dari Pekod, Soa, serta Koa, juga
semua orang Asyur -- pemuda-pemuda
yang tampan, para penguasa dan
pemimpin, para perwira dan panglima,
dan orang-orang berkuda yang gagah
perkasa.

24 Mereka datang melawan engkau (dari
sebelah utara) dengan mengendarai
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kereta dan rata bersama pasukan
bersenjata lengkap. Mereka akan
mengepung engkau dari segala penjuru
dengan tentara berperisai dan bertopi
pengaman. Aku akan membiarkan
mereka menaklukkan engkau, dan
mengadili engkau menurut hukum
mereka.

25 Aku akan membalaskan rasa
cemburu-Ku terhadap engkau, sehingga
mereka akan memperlakukan engkau
dengan penuh kemurkaan. Mereka
akan memotong hidung dan telingamu.
Orang-orangmu yang masih hidup akan
dibunuh; anak-anakmu akan dibawa
pergi sebagai budak, dan segala sesuatu
yang tertinggal akan habis dimakan api.

26 Mereka akan melucuti pakaianmu
yang indah dan segala perhiasanmu.

27 "Aku akan mengakhiri nafsu
persundalanmu yang kaubawa dari Mesir
sehingga engkau tidak akan merindukan
Mesir dan dewa-dewanya lagi.

28 Karena Tuhan ALLAH berfirman:
Aku pasti akan menyerahkan engkau
ke tangan musuh-musuhmu, kepada
mereka yang kaubenci.
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29 Mereka akan memperlakukan

engkau dengan penuh kebencian;
mereka akan merampas segala milikmu
dan membiarkan engkau dalam
keadaan telanjang. Persundalan dan
kemesumanmu akan menjadi nyata
kepada semua orang.

30 "Semua yang kaualami itu ialah
akibat persundalanmu dengan bangsa-
bangsa lain, dan dengan berhala-berhala
mereka yang najis itu.

31 Engkau mengikuti jejak kakakmu,
maka Aku akan menghukum engkau
dengan malapetaka yang telah
membinasakan kakakmu itu; engkau
akan Kuberi minum dari cawan kakakmu.

32 Beginilah firman Tuhan ALLAH:
Malapetaka yang telah menimpa
kakakmu akan menimpa engkau juga --
dan cawan kengerian yang diminumnya
itu besar dan penuh. Seluruh dunia akan
mencemoohkan engkau atas malapetaka
yang kaualami itu.

33 Engkau akan terhuyung-huyung
seperti orang mabuk, karena dukacita
serta sengsara yang menekan engkau
dengan hebat, seperti yang telah dialami
Samaria, kakakmu.
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34 Dalam kesusahan yang dahsyat

engkau akan menghabiskan isi cawan
kengerian itu sampai ke dasarnya
dan menjilat setiap tetes yang tersisa
di dalamnya. Lalu engkau akan
memecahkan cawan itu dan merobek
dadamu. Aku telah mengatakannya,
demikianlah firman Tuhan ALLAH.

35 Kemudian beginilah firman
Tuhan ALLAH: Karena engkau sudah
melupakan Aku dan membelakangi
Aku, maka engkau harus menanggung
sendiri segala akibat persundalanmu dan
kemesumanmu.

36 "Hai anak debu, adililah Ohola dan
Oholiba yang telah melakukan segala
perbuatan jahat itu.

37 Karena mereka telah melakukan
perzinahan dan pembunuhan;
mereka menyembah berhala dan
mempersembahkan anak-anak yang
dilahirkan mereka bagi-Ku sebagai
kurban bakaran di atas mezbah berhala
mereka.

38 Selain itu mereka juga telah
menajiskan tempat kudus-Ku dan
hari-hari Sabat-Ku
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39 -- karena setelah mereka

menyembelih anak-anak mereka
di depan berhala-berhala mereka,
pada hari itu juga mereka datang
untuk berbakti di tempat kudus-Ku!
Demikianlah mereka telah mencemarkan
kekudusannya. Itulah yang dilakukan
mereka terhadap rumah-Ku.

40 "Tambahan pula, engkau bahkan
mengundang imam-imam dari
negeri-negeri lain untuk datang dan
membawakan berhala-berhala bagimu
guna disembah. Ketika orang-orang
itu tiba, kamu sambut dengan hangat!
Engkau mandi, memakai celak, dan
mengenakan perhiasan-perhiasan yang
gemerlapan.

41 Engkau duduk di tempat tidur yang
disulam indah; engkau menyediakan
kemenyan-Ku dan minyak-Ku untuk
mereka di atas meja yang ditaruh di
hadapanmu.

42 "Dari kamarmu terdengar suara
banyak lelaki bersuka ria, lelaki dari
padang gurun yang sedang mengumbar
hawa nafsunya dan bermabuk-mabukan.
Mereka memakaikan gelang pada
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pergelangan tanganmu dan menaruh
mahkota yang indah di kepalamu.

43 Apakah mereka akan berzinah
dengan pelacur yang telah tua itu?
Memang itulah yang dilakukan oleh
mereka.

44 Mereka bersundal dengan Ohola dan
Oholiba -- pelacur-pelacur yang tidak
tahu malu itu -- dengan mengumbar
hawa nafsu mereka.

45 Tetapi di mana-mana orang-orang
benar akan menghakimi mereka sesuai
dengan kenyataan bahwa mereka adalah
pezinah dan pembunuh. Mereka akan
dihukum dengan hukuman yang patut
bagi mereka.

46 Tuhan ALLAH berfirman,
"Datangkanlah bala tentara untuk
menyerang mereka dan bawalah mereka
untuk dibinasakan serta dihinakan.

47 Sesungguhnya musuh-musuh
mereka akan melempari mereka dengan
batu dan membunuh mereka dengan
pedang, membantai putra putri mereka
dan membakar habis rumah-rumah
mereka.

48 Demikianlah Aku akan menghentikan
persundalan di negeri itu dengan segala



Yehezkiel 23.49–24.4 112

penyembahan berhalanya. Hukuman-Ku
akan menjadi pelajaran bagi semua
perempuan sehingga mereka tidak akan
melakukan persundalan lagi.

49 Kamu akan dihukum karena
persundalanmu dan karena segala
penyembahanmu kepada berhala. Kamu
akan menanggung sepenuhnya akibat
dari perbuatanmu itu, maka kamu
akan mengetahui bahwa Akulah Tuhan
ALLAH."

24
1 PADA tahun kesembilan (masa
penawanan Raja Yoyakhin),

bulan kesepuluh, hari kesepuluh (akhir
bulan Desember), TUHAN berfirman lagi
kepadaku,

2 "Hai anak debu, catatlah tanggal itu,
karena pada hari itu raja Babel akan
menyerang Yerusalem.

3 Lalu sampaikanlah perumpamaan
ini kepada Israel, pemberontak itu.
Beginilah firman Tuhan ALLAH: Masaklah
air di dalam sebuah kuali sampai
mendidih.

4 Masukkan ke dalamnya daging domba
pilihan, potongan-potongan daging dari
paha dan punggung serta tulang-tulang
pilihan.
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5 Ambillah domba yang terbaik, lalu

besarkan api di bawah kuali itu.
Rebuslah daging itu sampai empuk, juga
tulang-tulangnya."

6 Karena Tuhan ALLAH berfirman,
"Celakalah Yerusalem, Kota Para
Pembunuh! Engkau seperti kuali
berkarat, penuh dengan kejahatan.
Sebab itu, ambillah daging itu potong
demi potong tanpa memilih-milih
(karena semuanya sama saja, tidak ada
yang lebih baik).

7 Kejahatannya nyata kepada
semua orang -- ia melakukan
pembunuhan secara terang-terangan
dan meninggalkan bekas-bekas darah
pada batu-batuan tanpa berusaha
menutupinya.

8 Aku membiarkan darah itu di
situ, tanpa ditutupi, supaya berseru
kepada-Ku dan membangkitkan amarah
serta pembalasan-Ku, maka Aku akan
mencurahkan darahnya sendiri di atas
bukit batu tanpa ditutupi."

9 Tuhan ALLAH berfirman, "Celakalah
Yerusalem, Kota Para Pembunuh! Aku
akan memperbesar api di bawahnya.
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10 Tambahkan kayunya sehingga

apinya makin berkobar dengan hebat.
Rebuslah daging itu sampai empuk
sekali, lalu campurkan bumbu-bumbu ke
dalamnya dan masaklah terus sampai
tulang-tulangnya hangus. Kemudian
kosongkan kuali itu.

11 Taruhlah kuali kosong itu di atas bara
api supaya terbakar dan kotoran serta
karatnya hilang.

12 Tetapi usaha itu sia-sia belaka, sebab
karatnya akan tetap melekat biarpun
dibakar di dalam api.

13 Karat dan kotoran itu adalah
persundalanmu serta segala
penyembahanmu kepada berhala.
Sesungguhnya Aku ingin menyucikan
engkau, tetapi engkau ingin tetap hidup
dalam kemesuman. Karena itu Aku akan
melampiaskan murka-Ku ke atasmu!

14 Aku, TUHAN, telah mengatakannya;
semuanya pasti terjadi, dan Akulah
yang akan melakukannya. Aku tidak
akan menyesal. Aku akan menghakimi
engkau sesuai dengan perbuatanmu.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH."

15 TUHAN berfirman lagi kepadaku,
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16 "Hai anak debu, Aku akan mengambil

istrimu yang sangat kaukasihi itu dari
sisimu. Ia akan mati secara mendadak.
Tetapi janganlah engkau berdukacita;
janganlah meratapi dia dan janganlah
mencucurkan air mata.

17 Engkau boleh mengeluh, tetapi
secara diam-diam. Janganlah meratap
di kuburnya. Jangan biarkan kepala dan
kakimu tanpa pelindung, melainkan
pakailah destar dan kasutmu. Jangan
tutupi bagian bawah mukamu dan
jangan makan makanan perkabungan
yang diantar oleh kawan-kawan yang
ingin menghiburmu."

18 Pagi-pagi aku berbicara kepada umat
itu, dan malamnya istriku meninggal.
Keesokan harinya aku berbuat
sebagaimana telah diperintahkan TUHAN
kepadaku.

19 Lalu orang-orang itu bertanya,
"Apakah artinya semua perbuatanmu
ini? Apakah yang ingin kausampaikan
kepada kami?"

20 Aku menjawab, "TUHAN menyuruh
aku berkata kepada umat Israel begini:
Aku akan menajiskan tempat kudus-Ku
yang indah itu, yang menjadi kekuatan
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bangsamu. Putra putrimu yang tertinggal
(di Yehuda) akan dibantai.

21 (24-20)
22 Dan kamu harus mengikuti apa

yang sekarang kulakukan. Janganlah
berdukacita secara terang-terangan,
janganlah makan makanan perkabungan
yang diantar oleh kawan-kawan yang
ingin menghiburmu.

23 Jangan biarkan kepala dan kakimu
tanpa pelindung, melainkan pakailah
destar dan kasutmu; janganlah meratapi
atau menangisi mereka. Tetapi kamu
akan merana karena dosa-dosamu, dan
secara diam-diam kamu mengeluh atas
segala kejahatan yang pernah kamu
lakukan.

24 Keadaan Yehezkiel menjadi lambang
keadaanmu, demikianlah firman Tuhan
Allah. Kamu harus melakukan apa yang
telah dilakukannya. Dan bila semua itu
terjadi, maka kamu akan mengetahui
bahwa Akulah Tuhan ALLAH."

25 "Hai anak debu, pada waktu
Aku sudah mengambil segala yang
membanggakan hati mereka, segala
kemuliaan dan kesukaan hati mereka di
Yerusalem, segala yang menyenangkan
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mata dan hati mereka, dan putra-putri
mereka,

26 pada hari itu juga seorang yang luput
dari Yerusalem akan datang kepadamu
di Babel untuk menceritakan kepadamu
apa yang telah terjadi.

27 Dan pada hari itu suaramu akan
pulih dengan tiba-tiba sehingga engkau
dapat berbicara dengan dia. Keadaanmu
akan menjadi lambang keadaan mereka.
Maka mereka akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN."

25
1 LALU TUHAN berfirman lagi
kepadaku,

2 "Hai anak debu, arahkanlah
pandanganmu ke Negeri Amon dan
bernubuatlah melawan bangsa itu.

3 Katakan kepada mereka demikian:
Dengarkanlah apa yang dikatakan Tuhan
ALLAH. Kamu mencemooh ketika tempat
kudus-Ku dihancurkan, kamu menghina
Israel ketika ia mengalami kesusahan,
dan kamu menertawakan Yehuda ketika
ia dibawa ke tempat pembuangan.

4 Sebab itu Aku akan membiarkan
suku-suku bangsa di sebelah timurmu
untuk menaklukkan kamu. Mereka
akan membangun perkemahannya di
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antara kamu dan tinggal di tengah-
tengah kamu. Mereka akan menuai
buah-buahanmu dan meminum susu
ternakmu.

5 Aku akan mengubah Kota Raba
menjadi padang rumput untuk unta,
dan seluruh Negeri Amon akan menjadi
tempat penggembalaan kambing domba.
Maka kamu akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN."

6 Tuhan ALLAH berfirman lagi,
"Karena kamu bertepuk tangan serta
menghentakkan kakimu dan bersorak-
sorak dengan gembira atas kehancuran
umat-Ku,

7 maka Aku akan melawan kamu, dan
menyerahkan kamu kepada bangsa-
bangsa untuk menyingkirkan kamu.
Aku akan menumpas kamu sehingga
bangsamu tidak ada lagi. Aku akan
memusnahkan kamu. Maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN."

8 Tuhan ALLAH berfirman, "Karena
bangsa Moab telah mengatakan bahwa
orang-orang Yehuda sama seperti
bangsa-bangsa lain,

9 maka Aku akan membuka sisi
timur Negeri Moab untuk membiarkan
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musuh meruntuhkan kota-kotanya yang
terdepan, yang menjadi kebanggaan
bangsa itu, yaitu Bet-Yesimot, Baal-
Meon, dan Kiryataim. Suku-suku bangsa
dari gurun di sebelah timur akan
menyerbunya, sama seperti mereka
menyerbu Amon, sehingga ia tidak ada
lagi di antara bangsa-bangsa.

10 (25-9)
11 Demikianlah Aku akan menjatuhkan

hukuman-Ku ke atas bangsa Moab. Maka
mereka akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN."

12 Tuhan ALLAH berfirman, "Karena
bangsa Edom telah melampiaskan
dendam mereka ke atas Yehuda, dan
berbuat dosa yang besar,

13 maka Aku akan melawan Edom
dan membasmi segenap isinya,
manusia maupun hewan. Pedang akan
membinasakan segala sesuatu dari
Teman sampai Dedan.

14 Dengan tangan umat-Ku Israel,
hukuman itu akan dilaksanakan sebagai
pembalasan-Ku sesuai dengan murka-Ku
atas perbuatan Edom. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH."
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15 Tuhan ALLAH berfirman, "Karena

bangsa Filistin senang melampiaskan
kebenciannya ke atas Yehuda dan suka
membalas dendam,

16 maka Aku akan melawan seluruh
Negeri Filistin serta membinasakan
segenap bangsa Kreta, dan akan
menumpas orang-orang lain yang tinggal
di pantai laut.

17 Aku akan melakukan pembalasan
yang dahsyat terhadap mereka disertai
hukuman, karena murka-Ku atas
segala perbuatan mereka. Pada waktu
semuanya itu terjadi, maka mereka akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN."

26
1 PADA tahun kesebelas, hari
pertama bulan itu (setelah Raja

Yoyakhin dibawa sebagai tawanan
ke pembuangan), TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Hai anak debu, Tirus telah bersukacita
atas kejatuhan Yerusalem. Ia berkata,
'Syukur! Dia yang menguasai pintu-
pintu gerbang bangsa-bangsa telah
dirobohkan! (Maksudnya, dia yang
menguasai lalu lintas perdagangan
utara-selatan sepanjang pantai dan
Sungai Yordan.) Dan akulah yang
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menjadi pewarisnya karena sekarang ia
hanya puing-puing belaka, maka aku
akan menjadi kaya!'

3 "Sebab itu beginilah firman Tuhan
ALLAH: Aku akan bangkit melawan
engkau, hai Tirus, dan Aku akan
mengerahkan bangsa-bangsa untuk
melawan engkau seperti gelombang
samudera yang datang melanda.

4 Mereka akan meruntuhkan tembok-
tembok Tirus dan merobohkan
menara-menaranya. Aku akan mengikis
habis tanahnya sehingga ia akan menjadi
bukit batu yang tandus!

5 Ia tidak akan dihuni lagi, dan
hanya menjadi tempat penjemuran
jala para nelayan, sebab Aku telah
mengatakannya. Demikianlah firman
Tuhan ALLAH. Tirus akan menjadi
mangsa bagi banyak bangsa.

6 Kota-kotanya yang di daratan akan
hancur karena pedang. Maka mereka
akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN."

7 Tuhan ALLAH berfirman, "Aku akan
membawa Nebukadnezar, raja Babel
-- raja segala raja dari utara -- untuk
menyerang Tirus dengan bala tentara
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yang besar dan pasukan berkuda serta
pasukan kereta.

8 Mula-mula ia akan menyerang
kota-kota yang di pinggiran, lalu ia akan
menyerang kotamu yang di darat dengan
mendirikan tembok pengepungan dan
memasang perisai terhadap engkau.

9 Ia akan menggempur tembok-
tembokmu dengan alat pendobrak dan
beliung sampai benteng pertahananmu
hancur. Pasukan berkudanya begitu
banyak sehingga akan menutupi kotamu
dengan debu, dan tembok-tembokmu
akan bergetar ketika kuda-kuda itu
berderap menarik kereta-keretanya
melalui pintu gerbangmu yang telah
hancur itu.

10 (26-9)
11 Pasukan berkuda akan menguasai

setiap jalan di kota. Mereka akan
membantai rakyatmu, dan tiang-
tiangmu yang besar dan indah akan
dihancurkan.

12 Mereka akan merampas seluruh
kekayaanmu serta barang daganganmu
dan merobohkan tembok-tembokmu.
Mereka akan menghancurkan rumah-
rumahmu yang bagus dan membuang
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batumu, kayumu, bahkan tanahmu ke
dalam laut.

13 Aku akan menghentikan segala
nyanyianmu, dan bunyi kecapimu tidak
akan terdengar lagi.

14 Aku akan menjadikan engkau seperti
bukit batu yang tandus, tempat para
nelayan menjemur jala. Engkau tidak
akan dibangun lagi, sebab Aku, TUHAN,
telah mengatakannya. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH."

15 Tuhan ALLAH berfirman kepada
Tirus, "Seluruh daerah pantai dan
pulau-pulau akan gemetar mendengar
kejatuhanmu; yang terluka mengerang-
erang sementara pembantaian terus
berlangsung.

16 Lalu semua penguasa di kota-kota
pantai itu akan turun dari takhtanya
dan menyingkirkan jubah kebesaran
serta pakaian mereka yang indah.
Mereka duduk di tanah dengan gemetar
ketakutan menyaksikan apa yang telah
terjadi atas engkau.

17 Dan mereka akan meratapi engkau
demikian: Hai kota pujaan, dengan
armada lautnya yang menggentarkan
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daratan, betapa ngerinya engkau
dilenyapkan dari lautan!

18 Betapa gentarnya pulau-pulau
menyaksikan kejatuhanmu dan melihat
engkau lenyap.

19 "Sebab beginilah firman TUHAN
ALLAH: Aku akan menjadikan engkau,
Tirus, rata dengan tanah. Engkau
akan tenggelam dalam gelombang-
gelombang lautan (karena serangan
musuh-musuhmu yang bertubi-tubi).
Samudera yang dalam akan menelan
engkau.

20 Aku akan melemparkan engkau ke
dasar alam maut agar engkau tergeletak
di situ bersama orang-orang dulu kala.
Kota-kotamu akan menjadi puing-puing,
sunyi sepi dan mati, seperti tubuh
mereka yang sejak dulu kala terbaring
di bawah bumi, di dunia orang mati.
Engkau tidak akan dihuni lagi dan tidak
akan semarak lagi di negeri orang hidup.

21 Aku akan mengakhiri hidupmu
secara mengerikan dan sia-sia saja
orang mencari engkau, karena engkau
tidak akan dapat ditemui lagi untuk
selama-lamanya. Demikianlah firman
Tuhan ALLAH."
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27
1 LALU TUHAN berfirman lagi
kepadaku,

2 "Hai anak debu, merataplah bagi Tirus
demikian:

3 Hai Kota Pelabuhan yang jaya, pusat
perdagangan dunia, dengar, beginilah
firman Tuhan ALLAH: Engkau berkata,
'Aku ini kota yang terindah di dunia!'

4 Engkau telah memperluas
perbatasanmu sampai jauh ke laut; para
ahli bangunanmu memperindah engkau
dengan sempurna.

5 Engkau seperti kapal yang dibuat dari
kayu sanobar Senir. Tiang layarmu dari
kayu aras Libanon.

6 Dayung-dayungmu dari kayu tarbantin
Basan. Dinding-dinding geladakmu dari
kayu cemara pantai selatan Kitim
(Siprus), yang bertatahkan gading.

7 Layar-layar kapalmu dari kain lenan
Mesir yang terhalus; tendamu berwarna
cerah, dari kain ungu dan lembayung
yang didatangkan dari pantai Elisa di
Siprus timur.

8 "Para pendayungmu dari Sidon dan
Arwad; para jurumudimu ahli-ahli (dari
Zemer).
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9 Tukang-tukangmu yang merawat

kapal-kapal itu adalah ahli-ahli yang
didatangkan dari Gebal. Kapal-kapal dari
segala penjuru dunia datang kepadamu
dengan macam-macam muatan untuk
ditukar dengan barang daganganmu.

10 "Tentaramu adalah orang-orang dari
jauh, dari Persia, Lud, dan Put. Mereka
melayani engkau; topi pengaman serta
perisai mereka digantungkan pada
tembokmu; sungguh suatu kehormatan
yang besar.

11 Orang-orang dari Arwad dan Helekh
menjadi penjaga di atas tembok-tembok
bentengmu, sedangkan orang-orang
dari Gamad menjadi penjaga menara-
menaramu. Perisai-perisai mereka yang
digantungkan pada tembok-tembok itu
menambah semarakmu.

12 "Tarsis datang berdagang dengan
engkau, dan membawa segala macam
kekayaan: perak, besi, timah putih, dan
timah hitam.

13 Pedagang-pedagang dari Yawan,
Tubal, dan Mesekh membawa budak-
budak dan barang-barang tembaga,
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14 sedangkan yang dari Bet-Togarma

datang membawa banyak kuda kereta,
kuda tunggang, dan bagal.

15 "Pedagang-pedagang dari Rodus dan
banyak daerah pantai lainnya menjadi
langganan dagangmu. Mereka membawa
gading dan kayu arang sebagai hadiah
atau penukar.

16 Edom mengirimkan para
pedagangnya untuk membeli barang-
barangmu. Sebagai alat penukarnya
mereka membawa batu permata, kain
ungu, kain sulaman, kain lenan halus,
permata korah dan batu delima.

17 Yehuda dan kota-kota yang dulu
termasuk kerajaan Israel, mengutus
pedagang-pedagangnya dengan
membawa gandum dari Minit dan Panaj,
juga madu, minyak, dan balsam.

18 Damsyik datang dengan membawa
anggur dari Helbon dan bulu domba
putih dari Sakhar (di Aram, Siria) untuk
ditukarkan dengan bermacam-macam
barang milikmu.

19 Wedan dan Yawan membawa benang
dari Arab, juga besi dari Uzal, kayu teja
dan tebu,
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20 sedangkan Dedan membawa kulit

pelana kuda yang mahal.
21 "Orang-orang Arab dan para

penguasa dari Kedar yang kaya
membawa anak domba, domba jantan
serta kambing jantan.

22 Para pedagang dari Syeba dan Raema
datang membawa rempah-rempah, batu
permata, dan emas.

23 Haran, Kane, Eden, Asyur, dan
Kilmad, semuanya mengirimkan barang
dagangannya kepadamu.

24 Mereka membawa tenunan pilihan
untuk diperdagangkan -- kain biru, kain
sulam, dan permadani berwarna-warni
dengan tali-tali jalinan yang kuat.

25 Kapal-kapal Tarsis membawa barang-
barang dagangan yang mendatangkan
keuntungan bagimu; gudang-gudangmu
di tengah lautan menjadi penuh sarat.

26 "Para pendayungmu membawa
kapalmu ke lautan luas. Tetapi, di
tengah-tengah lautan itu, angin topan
datang melanda! Kapal-kapalmu yang
perkasa hancur diterjang badai dari
sebelah timur dan engkau binasa ditelan
gelombang lautan!



Yehezkiel 27.27–33 129
27 Semuanya hilang lenyap; segala

kekayaan dan barang daganganmu,
segenap pelaut dan jurumudimu, para
tukang dan pedagangmu, prajurit dan
penumpangmu, semuanya tenggelam ke
dasar lautan pada hari kehancuranmu.

28 "Daratan di sekitarmu gempar
mendengar jeritan jurumudimu yang
ketakutan.

29 Semua pelautmu yang sedang
berada di lautan turun ke darat dan
memperhatikan dari pantai segala
sesuatu yang sedang terjadi.

30 Mereka meratap dengan sangat sedih
serta menaburkan debu di atas kepala
mereka dan berguling-guling di tanah.

31 Mereka menggunduli kepala mereka
sebagai tanda dukacita. Mereka
memakai kain kabung dan meratapi
engkau dengan sangat sedih.

32 "Beginilah ratapan mereka: Di
manakah di dunia ini ada kota semegah
Tirus, yang dihancurkan di tengah
lautan?

33 Barang daganganmu memuaskan
semua bangsa; raja-raja dari ujung-
ujung bumi telah diperkaya karenanya.
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34 Sekarang engkau hancur di dasar

lautan; seluruh barang dagangan dan
awak kapalmu telah tenggelam.

35 Semua yang di pantai melihat
kejadian itu dengan penuh rasa ngeri
dan heran. Raja-raja mereka gemetar
ketakutan dan wajah mereka tampak
muram.

36 Pedagang bangsa-bangsa
menggeleng-gelengkan kepala
mereka karena melihat kehancuranmu
begitu dahsyat. Engkau lenyap untuk
selama-lamanya."

28
1 TUHAN berfirman lagi kepadaku,

2 "Hai anak debu, katakanlah
kepada raja Tirus bahwa beginilah
firman Tuhan ALLAH: Engkau begitu
sombong sehingga berani berkata,
'Akulah Allah. Aku duduk di atas takhta
Allah di tengah-tengah lautan.' Tetapi
engkau hanya manusia biasa, bukan
Allah, walaupun engkau menyamakan
dirimu dengan Allah. Engkau memang
lebih berhikmat daripada Daniel, karena
tidak ada rahasia yang tersembunyi
bagimu.

3 (28-2)
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4 Engkau memanfaatkan hikmat dan

pengertianmu untuk mendapatkan
banyak harta: emas, perak, dan segala
benda lain.

5 Ya, hikmatmu membuat engkau
sangat kaya dan sombong.

6 "Sebab itu Tuhan ALLAH berfirman:
Karena engkau menganggap dirimu
berhikmat sama seperti Allah,

7 maka Aku akan mendatangkan
tentara musuh, yaitu bangsa yang paling
kejam, yang menggentarkan engkau.
Mereka akan menghunus pedangnya
melawan hikmatmu yang hebat itu dan
menajiskan kemegahanmu!

8 Mereka akan membawa engkau turun
ke dasar alam maut. Engkau akan mati
seperti orang yang terkena banyak
tusukan, di tengah-tengah lautan.

9 Lalu, di hadapan para pembunuhmu
itu, apakah engkau masih berani
mengatakan, 'Akulah Allah'? Padahal
engkau hanya manusia biasa, bukan
Allah!

10 Engkau akan mati seperti orang yang
tidak bersunat di tangan orang-orang
asing, karena Aku telah mengatakannya.
Demikianlah firman Tuhan Allah."
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11 Selanjutnya TUHAN berfirman

kepadaku,
12 "Hai anak debu, merataplah bagi

raja Tirus. Katakan kepadanya bahwa
beginilah firman Tuhan ALLAH: Engkau
gambaran kesempurnaan, penuh hikmat
dan keindahan.

13 Engkau tinggal di Taman Eden, taman
Allah. Pakaianmu berhiaskan permata
batu mirah delima, krisolit, intan, yaspis,
permata pirus, krisopras, nefrit, lazurit,
dan batu darah, dengan ikatan dari
emas. Semuanya disediakan bagimu
pada hari engkau diciptakan.

14 Aku telah mengangkat engkau
untuk menjadi kerub pelindung. Engkau
dibolehkan memasuki gunung kudus
Allah. Engkau berjalan di antara
batu-batu gemerlapan.

15 "Engkau sempurna dalam segala
perbuatanmu sejak engkau diciptakan
sampai engkau berbuat salah.

16 Perdaganganmu yang luas
menyebabkan engkau menjadi keras dan
memberontak; engkau berbuat dosa.
Sebab itu Aku akan mencampakkan
engkau dari gunung kudus Allah.
Aku akan membinasakan engkau dari
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antara batu-batu gemerlapan, hai kerub
pelindung.

17 Hatimu menjadi sombong karena
keindahanmu; engkau merusak
hikmatmu demi kemegahanmu. Sebab
itu Aku akan mencampakkan engkau ke
bumi, sehingga engkau tidak berdaya
dan menjadi bahan tontonan di hadapan
raja-raja.

18 Engkau mencemarkan kekudusanmu
dengan segala perbuatanmu yang
curang dalam perdagangan (karena
nafsu untuk mengejar keuntungan).
Sebab itu Aku akan membiarkan
nafsumu itu membakar dirimu sendiri
sampai engkau menjadi abu di hadapan
bangsa-bangsa di bumi yang melihat
engkau.

19 Semua yang mengenal engkau akan
terkejut atas apa yang kaualami. Engkau
menjadi contoh kengerian; engkau akan
dimusnahkan untuk selama-lamanya."

20 Lalu TUHAN berfirman lagi kepadaku,
21 "Hai anak debu, arahkan

pandanganmu ke Kota Sidon dan
bernubuatlah tentang dia

22 bahwa beginilah firman Tuhan
ALLAH: Akulah lawanmu, hai Sidon, dan
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Aku akan menyatakan kemuliaan-Ku
di tengah-tengahmu. Pada saat Aku
menghancurkan engkau dan menyatakan
kesucian-Ku di tengah-tengahmu, maka
mereka yang menyaksikannya akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

23 Aku akan mengirimkan wabah
penyakit dan tentara musuh untuk
menghancurkan engkau; orang-
orangmu yang terluka akan dibantai di
sepanjang jalan-jalanmu. Maka mereka
akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

24 Engkau dan bangsa-bangsa tetangga
Israel tidak lagi akan menusuk-nusuk
atau menyakiti Israel seperti duri
dan onak, walaupun dulu mereka
memandang rendah Israel dan sangat
menghinanya. Maka mereka akan
mengetahui bahwa Akulah Tuhan
ALLAH."

25 Beginilah firman Tuhan ALLAH,
"Sekali lagi umat Israel akan mendiami
negerinya sendiri, negeri yang Kuberikan
kepada Yakub, bapak leluhur mereka.
Aku akan mengumpulkan mereka
kembali dari negeri-negeri jauh, tempat
mereka Kucerai-beraikan. Pada waktu
itu bangsa-bangsa di dunia akan
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melihat kekudusan-Ku di tengah-tengah
umat-Ku.

26 Umat-Ku akan hidup tentram di
Israel. Mereka akan membangun rumah
dan akan menanami kebun mereka
dengan pokok anggur. Pada waktu
Aku menjatuhkan hukuman ke atas
negeri-negeri tetangga Israel yang
sangat menghina Israel, mereka akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN, Allah
mereka."

29
1 PADA tahun kesepuluh (masa
penawanan Raja Yoyakhin), bulan

kesepuluh, hari kedua belas (akhir bulan
Desember), TUHAN berfirman kepadaku,

2 "Hai anak debu, arahkan
pandanganmu ke Mesir, dan
bernubuatlah melawan Firaun,
rajanya, serta penduduknya.

3 Katakan kepada mereka bahwa
beginilah firman Tuhan ALLAH: Akulah
lawanmu, hai Firaun, raja Mesir -- buaya
perkasa yang hidup di tengah-tengah
sungai-sungaimu. Engkau berkata,
'Sungai Nil itu milikku, akulah yang
membuatnya bagi diriku sendiri!'

4 Aku akan memasang kail pada
rahangmu dan menarik engkau ke darat
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dengan ikan-ikan yang menempel pada
sisik-sisikmu.

5 Aku akan melemparkan engkau
serta ikan-ikan itu ke padang gurun
supaya mati di situ dan engkau
tidak akan dikuburkan, karena Aku
telah memberikan engkau sebagai
makanan binatang-binatang buas dan
burung-burung di udara.

6 "Keperkasaanmu akan tumbang
pada waktu Israel mengharapkan
pertolonganmu (bukan pertolongan-Ku).
Maka engkau, Mesir, serta segenap
pendudukmu, akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN.

7 Israel bersandar kepadamu, tetapi
engkau akan patah seperti tongkat
bambu yang rapuh sehingga bahu
Israel terkilir dan ia terhuyung-huyung
kesakitan.

8 Sebab itu beginilah firman Tuhan
ALLAH: Aku akan mendatangkan tentara
musuh untuk menyerang engkau, hai
Mesir. Mereka akan membantai segenap
pendudukmu, manusia maupun hewan.

9 Negeri Mesir akan menjadi puing-
puing dan sunyi sepi, maka mereka
akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN.
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"Karena engkau berkata, 'Sungai Nil itu
milikku. Akulah yang membuatnya!'

10 maka Aku akan melawan engkau
serta sungai-sungaimu, dan Aku akan
menumpas Negeri Mesir mulai dari
Migdol sampai ke Siene, bahkan sampai
jauh ke selatan ke perbatasan Etiopia.

11 Selama empat puluh tahun tidak
ada satu pun makhluk hidup yang akan
melewati jalan itu, baik manusia baik
hewan. Daerah itu menjadi daerah yang
sunyi sepi dan tidak berpenghuni.

12 Aku akan menjadikan Mesir sunyi
sepi. Juga negeri-negeri di sekelilingnya,
dan kota-kotanya akan menjadi padang
tandus selama empat puluh tahun. Aku
akan mencerai-beraikan bangsa Mesir ke
negeri-negeri lain."

13 Namun demikian Tuhan ALLAH
berfirman, "Pada akhir keempat
puluh tahun itu, Aku akan membawa
bangsa Mesir pulang ke negerinya dari
antara bangsa-bangsa tempat mereka
Kucerai-beraikan.

14 Kemudian Aku akan memulihkan
kejayaan Mesir dan membawa bangsa
itu kembali ke Tanah Patros di bagian
selatan Mesir, tempat kelahiran mereka.
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Tetapi di situ ia akan menjadi kerajaan
yang kecil dan lemah.

15 Ia akan menjadi bangsa yang tidak
berarti di antara segala bangsa; ia
tidak akan mampu bangkit lagi untuk
menguasai bangsa-bangsa lain; Mesir
tidak akan sejaya seperti keadaannya
semula.

16 "Israel tidak percaya lagi kepada
Mesir, bahkan Mesir menjadi peringatan
tentang dosanya, yaitu ketika ia
mengharapkan pertolongan dari Mesir
(bukan dari Allah). Maka mereka pun
akan mengetahui bahwa Akulah Tuhan
ALLAH."

17 Pada tahun kedua puluh tujuh
(masa penawanan Raja Yoyakhin),
bulan pertama, hari pertama (sekitar
pertengahan bulan Maret), TUHAN
berfirman kepadaku,

18 "Hai anak debu, tentara Raja
Nebukadnezar dari Babel berjuang
keras melawan Tirus. Kepala mereka
telah menjadi botak (karena harus
menjunjung keranjang-keranjang yang
penuh tanah), sedangkan pundak
mereka menjadi kasar dan melepuh
(karena harus memikul batu untuk
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pengepungan itu). Tetapi Nebukadnezar
tidak mendapat keuntungan apa-apa
dan ia tidak dapat membayar tentaranya
yang telah melakukan tugas seberat itu.

19 Sebab itu beginilah firman Tuhan
ALLAH: Aku akan menyerahkan Tanah
Mesir kepada Nebukadnezar, raja Babel.
Ia akan menjarah segala hartanya dan
merampas apa saja yang ada untuk
membayar tentaranya.

20 Ya, Aku akan menyerahkan Tanah
Mesir kepadanya sebagai upahnya,
karena ia telah bekerja bagi-Ku (selama
tiga belas tahun di Tirus). Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

21 "Harinya akan datang, Aku akan
membangkitkan kembali kemegahan
Israel, dan perkataanmu akan didengar.
Maka mereka akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN."

30
1 TUHAN berfirman lagi kepadaku,

2 "Hai anak debu, bernubuatlah
dan katakan bahwa beginilah firman
Tuhan ALLAH: Merataplah, karena
hari kengerian itu hampir tiba. Ya,
hari TUHAN, hari yang berawan gelap
dan suram! Hari kesesakan bagi
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bangsa-bangsa (yang tak mengenal
Allah).

3 (30-2)
4 Pedang akan menimpa Mesir;

mayat-mayat orang yang terbunuh
akan bergelimpangan di seluruh negeri.
Kekayaannya akan dirampas, dasar-
dasar negerinya akan dihancurkan.
Etiopia dijarah dan dilanda ketakutan.

5 Etiopia, Put, Lud, seluruh Arab,
dan Libia serta negara-negara yang
bergabung dengan mereka akan tewas
dalam peperangan.

6 "Mesir dengan semua sekutunya
akan jatuh, dan kemegahan atas
kekuasaannya akan berakhir. Orang-
orangnya akan dibinasakan oleh pedang,
dari Migdol sampai Siene. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

7 Ia akan menjadi sunyi sepi, dan
dikelilingi oleh negeri-negeri yang sudah
rusak dan terlantar. Kota-kotanya akan
menjadi puing-puing, sama seperti
kota-kota di sekitarnya.

8 Maka mereka akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN, pada saat Aku membakar
Mesir dan membasmi sekutunya.
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9 Pada waktu itu Aku akan mengirim

berita kilat (dengan kapal) sehingga
Etiopia yang sedang bersenang-senang
dan merasa aman itu akan terkejut dan
menjadi panik. Mereka menjadi sangat
ketakutan ketika mendengar tentang
kehancuran Mesir. Semuanya akan
benar-benar terjadi; ya, hari itu akan
datang!

10 "Inilah firman Tuhan ALLAH:
Nebukadnezar, raja Babel, akan
menghancurkan Mesir yang padat
penduduknya dan kaya raya itu.

11 Ia dan bala tentaranya -- yang
sangat ditakuti oleh bangsa-bangsa lain
karena kekejamannya -- akan dikirim
untuk membinasakan negeri itu. Mereka
akan berperang melawan Mesir dan
mayat-mayat akan bergelimpangan di
seluruh negeri.

12 Aku akan mengeringkan Sungai
Nil dan menyerahkan seluruh negeri
itu kepada orang-orang jahat. Aku
akan menghancurkan Mesir dan segala
sesuatu yang ada di dalamnya, dengan
menggunakan tangan orang-orang asing.
Aku, TUHAN, telah mengatakannya.



Yehezkiel 30.13–18 142
13 "Inilah firman Tuhan ALLAH: Aku

akan menghancurkan berhala-berhala
Mesir serta patung-patung di Memfis,
dan tidak akan ada lagi raja di Mesir.
Kekacauan akan merajalela di situ.

14 "Kota-kota Patros (di tepi Sungai
Nil), Soan, dan Tebe akan menjadi
puing-puing di tangan-Ku.

15 Dan Aku akan menimpakan murka-
Ku ke atas Sin (Pelusium), benteng
terkokoh di Mesir, dan Aku akan
menumpas penduduk Tebe.

16 Ya, Aku akan membakar Mesir: Sin
akan menggigil kesakitan, Tebe akan
dicabik-cabik, Memfis akan dilanda
ketakutan setiap hari.

17 Anak-anak muda dari On dan Pi-Beset
(Heliopolis dan Bubastis) akan mati oleh
pedang dan perempuan-perempuan
akan dibawa sebagai budak belian.

18 Bila Aku datang untuk mematahkan
kekuasaan Mesir sehingga
kemegahannya berakhir, maka
Tahpanhes akan mengalami masa
suram; awan gelap akan menutupinya
dan putri-putrinya akan dibawa sebagai
tawanan.
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19 Demikianlah Aku menghukum Mesir.

Maka mereka akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN."

20 Setahun kemudian, pada tahun
kesebelas (masa penawanan Raja
Yoyakhin), bulan pertama, hari ketujuh
(pertengahan bulan Maret), TUHAN
berfirman kepadaku,

21 "Hai anak debu, Aku telah
mematahkan lengan Firaun, raja Mesir,
dan lengan itu tidak dibalut sehingga
tidak akan kuat mengangkat pedang
lagi.

22 Beginilah firman Tuhan ALLAH: Aku
melawan Firaun, raja Mesir, dan akan
mematahkan kedua lengannya -- yang
masih kuat maupun yang telah patah
itu. Aku akan membiarkan pedangnya
lepas dari tangannya,

23 dan akan mencerai-beraikan
orang-orang Mesir ke negeri-negeri lain.

24 Aku akan memperkokoh lengan
raja Babel dan menaruh pedang-Ku
ke dalam tangannya. Tetapi Aku akan
mematahkan lengan Firaun, raja Mesir,
dan ia akan merintih di hadapan raja
Babel seperti orang yang terluka parah.
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25 Aku akan menguatkan lengan raja

Babel, sedangkan lengan Firaun akan
menjadi lemah dan tidak berdaya.
Ya, Aku akan menaruh pedang-Ku ke
dalam tangan raja Babel dan ia akan
mengayunkannya ke seluruh Negeri
Mesir. Pada waktu itu mereka akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

26 Aku akan mencerai-beraikan orang
Mesir ke negeri-negeri lain. Maka mereka
akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN."

31
1 PADA tahun kesebelas (masa
penawanan Raja Yoyakhin), bulan

tiga, hari pertama (pertengahan bulan
Mei), TUHAN berfirman kepadaku,

2 "Hai anak debu, katakanlah kepada
Firaun dan rakyatnya begini: Engkau
seperti bangsa Asyur dulu -- bangsa
yang besar dan sangat perkasa -- seperti
pohon aras Libanon yang megah, banyak
cabangnya serta rimbun daunnya, dan
puncaknya menjulang tinggi ke angkasa.

3 (31-2)
4 Akar-akarnya menembus jauh

ke dalam tanah yang basah. Ia
tumbuh dengan megah dan anak-anak
sungainya mengairi juga pohon-pohon di
sekitarnya.
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5 Pohon itu menjulang tinggi melebihi

pohon-pohon lainnya. Ia tumbuh dengan
megah dan cabang-cabangnya menjadi
banyak karena air yang berlimpah yang
diisap oleh akar-akarnya.

6 Burung-burung membuat sarang
pada dahan-dahannya, dan di bawahnya
segala ternak melahirkan anak-anaknya.
Bangsa-bangsa besar di dunia berlindung
di bawah naungannya.

7 Ia menjadi sangat kuat dan indah
dengan cabang-cabang yang panjang,
karena akar-akarnya menembus jauh ke
tempat yang banyak airnya.

8 Pohon itu lebih tinggi daripada
pohon-pohon aras lain di taman
Allah. Pohon sanobar dengan ranting-
rantingnya dan pohon berangan
dengan dahan-dahannya tidak dapat
menandinginya. Karena kemegahan
yang telah Kukaruniakan kepadanya itu,
maka pohon-pohon lain di Taman Eden
menjadi iri kepadanya.

9 (31-8)
10 "Beginilah firman Tuhan ALLAH:

Mesir telah menjadi sombong dan tinggi
hati karena ia telah meninggikan dirinya
melebihi yang lain, sampai ke langit.
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11 Maka Aku akan menyerahkan dia ke

dalam tangan satu bangsa yang perkasa,
untuk dihancurkan, sebagai ganjaran
atas kejahatannya. Aku sendirilah yang
akan menumbangkan dia.

12 Sepasukan tentara asing (dari Babel)
-- yang ditakuti oleh bangsa-bangsa lain
karena kekejamannya -- akan menyerbu
tanahnya, dan menebang dia. Ia akan
dibiarkan tergeletak di tanah. Cabang-
cabangnya akan dicerai-beraikan ke
gunung-gunung, ke lembah-lembah, dan
ke sungai-sungai di negeri itu. Semua
yang hidup di bawah naungannya akan
meninggalkan dia dan membiarkan dia
tergeletak di situ.

13 Burung-burung akan mematahkan
tunas-tunasnya dan binatang buas akan
berbaring di antara cabang-cabangnya.

14 Semua itu akan menyebabkan
pohon-pohon lain di tepi sungai (yaitu
negeri-negeri lain) tidak berani lagi
memegahkan diri, sekalipun mereka
makmur dan menjulang tinggi sampai
ke langit. Sesungguhnya semua akan
dibinasakan dan akan berakhir di neraka,
bersama dengan orang-orang sombong
di dunia.
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15 "Inilah firman Tuhan ALLAH: Pada

saat ia roboh, Aku akan membuat laut
berkabung serta menahan gelombang
pasangnya. Sungai-sungainya akan
Kubendung. Aku mengenakan pakaian
kabung kepada Libanon dan menjadikan
pohon-pohonnya layu dan lesu.

16 Aku membuat negeri-negeri lain
gentar atas suara robohnya, pada waktu
Aku melemparkan dia ke neraka, alam
maut itu. Dan pohon-pohon lain di
Taman Eden, yang terpilih dan terindah
dari Libanon, yang akar-akarnya
menembus jauh ke dalam sumber air,
akan terhibur ketika mengetahui bahwa
ia ditempatkan bersama dengan mereka
di dalam neraka.

17 Sekutunya juga akan dihancurkan
dan lenyap bersama-sama dengan dia.
Mereka semua akan turun ke alam maut,
yaitu semua bangsa yang berada di
bawah naungannya.

18 "Hai Mesir, engkau adalah pohon
yang besar dan megah di antara pohon-
pohon di Taman Eden. Dan engkau
akan diturunkan ke neraka bersama
bangsa-bangsa itu. Engkau akan berada
di tengah-tengah bangsa-bangsa tidak
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bersunat, yang kaubenci, yang telah
terbunuh oleh pedang. Itulah yang
akan dialami oleh Firaun serta semua
pengikutnya. Demikianlah firman Tuhan
ALLAH."

32
1 PADA tahun kedua belas (masa
penawanan Raja Yoyakhin), bulan

kedua belas, hari pertama (pertengahan
bulan Pebruari), TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Hai anak debu, merataplah untuk
Firaun, raja Mesir, dan katakanlah
kepadanya begini: Engkau menganggap
dirimu kuat seperti singa muda di
antara bangsa-bangsa, padahal engkau
hanyalah buaya di dalam Sungai
Nil, yang membuat air berbuih dan
mengeruhkannya dengan lumpur.

3 "Tuhan ALLAH berfirman: Aku akan
mengirimkan sepasukan tentara yang
besar untuk menjaring engkau. Aku
akan menyeret engkau ke luar,

4 dan membiarkan engkau terdampar
di darat supaya mati. Burung-burung di
angkasa akan hinggap di atasmu dan
binatang-binatang buas di seluruh dunia
akan makan dagingmu sampai kenyang
dan puas.
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5 Aku akan menutupi gunung-gunung

dengan dagingmu dan memenuhi
lembah-lembah dengan tulang-
tulangmu.

6 Dan Aku akan menyiram bumi dengan
darahmu, sehingga dari jurang sampai
ke puncak gunung penuh genangan
darah.

7 Aku akan melenyapkan engkau; Aku
akan menutup langit dan menjadikan
bintang-bintangnya gelap. Aku
akan menyelimuti matahari dengan
awan, sedangkan bulan tidak akan
menyinarkan cahayanya.

8 Ya, kegelapan akan melanda seluruh
negerimu -- bahkan benda-benda yang
bercahaya di langit pun akan menjadi
gelap.

9 "Pada waktu Aku menghancurkan
engkau dan membawa engkau sebagai
tawanan ke negeri-negeri yang
jauh, yang belum pernah kaukenal,
bangsa-bangsa akan menjadi sangat
gelisah.

10 Ya, banyak negeri akan dilanda
kengerian dan raja-raja mereka
akan dicekam ketakutan melihat apa
yang Kulakukan terhadapmu. Mereka
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akan gemetar bila Aku menghunus
pedang-Ku di hadapan mereka. Mereka
akan gemetar ketakutan pada hari
kejatuhanmu.

11 "Karena beginilah Tuhan ALLAH
berfirman: Pedang raja Babel akan
menimpa engkau.

12 Aku akan membinasakan engkau
dengan tentara Babel yang perkasa
-- yang ditakuti bangsa-bangsa
lain. Aku akan menumbangkan
kesombongan Mesir dan bangsanya;
semua pengikutnya akan turut
dimusnahkan.

13 Aku akan membinasakan segala
binatang peliharaanmu yang sedang
makan rumput di sepanjang sungai,
sehingga manusia maupun binatang
tidak akan mengganggu air sungai itu
lagi.

14 Maka air Sungai Mesir itu akan
menjadi jernih dan mengalir setenang
minyak zaitun. Demikianlah firman
Tuhan ALLAH.

15 Pada saat Aku menghancurkan Mesir
dan melenyapkan segala sesuatu yang
dimilikinya, maka ia akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN.
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16 Ya, merataplah bagi kedukaan yang

akan menimpa Mesir. Biarlah semua
putri bangsa-bangsa meratapi dia serta
rakyatnya. Demikianlah firman Tuhan
ALLAH."

17 Pada hari kelima belas bulan itu,
TUHAN berfirman lagi kepadaku,

18 "Hai anak debu, merataplah bagi
bangsa Mesir dan bangsa-bangsa lain
yang perkasa di dunia. Turunkan mereka
ke bawah bumi ke antara orang-orang
yang telah mati.

19 Negeri manakah yang dapat
menandingi keindahanmu, hai Mesir?
Namun engkau pasti harus turun ke
bawah bumi, ke lubang yang terdalam.
Engkau akan dibaringkan di samping
bangsa-bangsa yang tidak bersunat,
yang kaubenci.

20 Bangsa Mesir akan mati bersama
orang banyak yang tertikam pedang. Ya,
pedang telah terhunus untuk melawan
Negeri Mesir; ia akan diseret bersama
orang-orangnya kepada kebinasaan.

21 Para pahlawan yang perkasa dari
bawah bumi membicarakan kedatangan
dia dengan sekutu-sekutunya untuk
dibaringkan di samping bangsa-bangsa
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yang dibencinya, yaitu semua bangsa
tidak bersunat yang telah mati oleh
pedang.

22 "Asyur tergeletak di situ dikelilingi
kuburan segenap pengikutnya yang
tertikam oleh pedang.

23 Kuburan mereka ada di bawah bumi
di lubang yang terdalam, dikelilingi
oleh sekutu-sekutunya. Semua orang
perkasa itu, yang pada waktu hidupnya
ditakuti orang, telah mati di tangan
lawan mereka.

24 "Elam (sekutu Asyur) juga tergeletak
di situ dengan rakyatnya yang mati
oleh pedang. Semasa hidupnya mereka
ditakuti oleh bangsa-bangsa lain, tetapi
sekarang mereka tergeletak di bawah
bumi di lubang yang paling dalam,
tanpa disunat. Mereka tergeletak dalam
kehinaan bersama orang-orang lain yang
telah ada di situ.

25 Tempat untuk membaringkan dia
telah tersedia di tengah-tengah orang
yang mati oleh pedang, dikelilingi oleh
kuburan segenap rakyatnya; semuanya
orang yang tidak bersunat. Ya, mereka
yang semasa hidupnya ditakuti oleh
bangsa-bangsa lain, sekarang tergeletak
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dalam kehinaan di lubang itu, mati
terbunuh oleh pedang.

26 "Mesekh dan Tubal juga tergeletak
di situ, dikelilingi oleh kuburan segenap
rakyatnya. Semuanya orang-orang
yang tidak bersunat. Semasa hidupnya
mereka ditakuti oleh segala bangsa, dan
sekarang mereka telah mati.

27 Mereka dikuburkan di makam orang
biasa bukan sebagai pahlawan. Para
pahlawan dikuburkan dengan penuh
penghormatan beserta senjata dan
perisai mereka, sedangkan pedang
mereka diletakkan di bawah kepala
mereka. Mesekh dan Tubal ditakuti
hanya semasa hidupnya saja.

28 Engkau akan tergeletak di antara
orang-orang yang tidak bersunat yang
terbunuh oleh pedang.

29 "Edom ada di situ bersama raja-
rajanya dan para pemimpinnya.
Betapapun perkasanya, mereka juga
mati tergeletak di antara orang-orang
lain yang dibantai oleh pedang, yaitu di
antara orang-orang tidak bersunat --
para penyembah berhala -- yang telah
mendahului mereka masuk ke lubang
bawah bumi itu.
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30 Semua pemimpin dari utara ada

di situ, demikian juga orang Sidon;
semuanya mati dibantai. Dahulu mereka
ditakuti, tetapi sekarang tergeletak
bersama orang-orang tidak bersunat di
lubang itu dalam kehinaan.

31 "Pada waktu Firaun tiba dan melihat
semua itu ia akan terhibur karena
ternyata bukan dia sendiri yang bala
tentaranya musnah. Ya, Firaun akan
mati bersama segenap tentaranya.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

32 Sesungguhnya Aku telah
menimpakan kegentaran-Ku ke atas
mereka yang hidup, dan Firaun serta
bala tentaranya akan digeletakkan di
antara orang-orang yang tidak bersunat
(yaitu para penyembah berhala), yang
mati pedang. Demikianlah firman Tuhan
ALLAH."

33
1 SEKALI lagi TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Hai anak debu, katakanlah kepada
bangsamu demikian: Bila Aku menyuruh
bala tentara menyerang sebuah negeri
dan negeri itu mempunyai seorang
penjaga,
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3 lalu penjaga itu melihat penyerang

datang, dan ia meniup trompetnya
sebagai tanda bahaya,

4 maka siapa pun yang mendengar
tanda bahaya itu tetapi tidak mau
memperhatikannya sehingga ia mati,
ia salah sendiri. Ia harus menanggung
sendiri akibat kesalahannya itu.

5 Karena ia telah mendengar tanda
bahaya itu, tetapi tidak mau menaatinya,
maka ia sendiri yang harus menanggung
akibat kesalahannya itu. Seandainya
ia memperhatikannya, pasti nyawanya
selamat.

6 Sebaliknya, bila penjaga itu melihat
tentara musuh datang, tetapi ia tidak
membunyikan tanda bahaya untuk
memperingatkan bangsanya, sehingga
musuh berhasil membunuh salah
seorang di antara mereka, maka penjaga
itulah yang harus bertanggung jawab
atas kematian orang itu. Orang itu akan
mati dalam kesalahannya, tetapi Aku
akan menuntut tanggung jawab atas
nyawanya dari penjaga itu.

7 "Dan engkau, hai anak debu, Aku
telah mengangkat engkau sebagai
penjaga bangsa Israel. Sebab itu
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dengarkanlah apa yang Kufirmankan
dan Kuperingatkan kepada mereka demi
nama-Ku.

8 Bila Aku berfirman kepada orang jahat,
'Hai orang jahat, engkau pasti mati!'
tetapi engkau tidak memberitahukan
kepadanya apa yang telah Kufirmankan
itu sehingga ia mati tanpa bertobat --
maka orang jahat itu akan mati dalam
dosanya, tetapi Aku akan menuntut
tanggung jawab atas nyawanya dari
engkau.

9 Sebaliknya, bila engkau telah
memperingatkan orang jahat itu agar
bertobat, tetapi ia tidak mau bertobat,
maka ia akan mati dalam dosanya, tetapi
Aku tidak akan menuntut tanggung
jawab atas nyawanya dari engkau.

10 "Hai anak debu, sampaikan kepada
umat Israel demikian: Kamu berkata,
'Dosa-dosa kami sangat berat menekan
kami; kami merana karena rasa
bersalah. Bagaimanakah kami dapat
hidup terus?'

11 Katakan kepada mereka begini: Demi
Aku yang hidup, demikianlah Tuhan
Allah berfirman, Aku tidak suka pada
kematian orang jahat. Aku ingin agar
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orang jahat meninggalkan jalan-jalannya
yang jahat, lalu hidup benar. Sebab itu
bertobatlah dari kejahatanmu. Mengapa
kamu mau binasa, hai Israel, padahal
ada kesempatan untuk hidup?

12 Karena segala kebajikan orang benar
tidak akan menyelamatkan dirinya
apabila orang benar itu meninggalkan
jalan yang benar dan berbuat dosa.
Sebaliknya, segala dosa orang jahat
tidak akan membinasakan dirinya
apabila orang jahat itu bertobat dan
meninggalkan kejahatannya.

13 "Aku telah berfirman kepada orang
benar, 'Hai orang benar, engkau pasti
hidup!' Tetapi, bila ia berharap pada
kebenarannya dan berbuat dosa, maka
tidak satu pun dari segala perbuatannya
yang benar itu akan diingat. Ia harus
mati karena dosanya.

14 Dan bila Aku berfirman kepada
orang jahat, 'Hai orang jahat, engkau
pasti akan mati!' Tetapi ia bertobat dari
dosa-dosanya serta melakukan yang adil
dan benar --

15 bila ia mengembalikan apa yang
digadaikan orang kepadanya dan apa
yang pernah dicurinya, lalu ia menuruti
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jalan hidup yang benar, dan tidak
melakukan kejahatan lagi -- ia pasti
akan hidup. Ia tidak akan mati.

16 Tidak satu pun dari segala dosanya
yang lalu akan diingat-ingat lagi, karena
ia telah berbalik dan melakukan yang
adil dan benar, maka ia pasti akan hidup.

17 "Tetapi bangsamu mengatakan
bahwa Tuhan tidak adil, padahal mereka
sendirilah yang tidak adil.

18 Sekali lagi Kutegaskan, bila orang
benar meninggalkan jalan yang benar
dan berbuat jahat, ia pasti akan mati
karena kejahatannya.

19 Tetapi, bila orang jahat meninggalkan
kejahatannya lalu melakukan apa yang
adil dan benar, ia pasti akan hidup.

20 Meskipun demikian kamu berkata
bahwa Tuhan tidak adil. Tetapi Aku
akan menghukum kamu masing-masing
sesuai dengan perbuatanmu, hai Israel."

21 Pada tahun kesebelas masa
pembuangan kami, pada bulan
kesepuluh hari kelima (akhir bulan
Desember), datanglah kepadaku
seorang yang berhasil lolos dari
Yerusalem dan berkata, "Kota Yerusalem
telah jatuh!"
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22 Pada malam sebelumnya, tangan

kuasa TUHAN berada di atasku dan
kuasa-Nya meliputi aku, dan Ia
membuka mulutku sehingga aku dapat
berbicara lagi ketika orang itu datang
keesokan harinya, pagi-pagi.

23 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
24 "Hai anak debu, sisa bangsa Yehuda

yang hidup di antara puing-puing Negeri
Israel terus-menerus berkata, 'Abraham
hanya seorang diri saja, namun ia diberi
seluruh negeri ini sebagai miliknya,
sedangkan kita banyak, maka pastilah
negeri ini dapat menjadi milik kita lagi.'

25 Tetapi Tuhan ALLAH berfirman:
Karena kamu makan daging dengan
darahnya, dan menyembah berhala serta
melakukan pembunuhan, apakah kamu
kira kamu akan tetap memiliki negeri
ini?

26 Hai pembunuh! Penyembah berhala!
Pezinah! Apakah kamu kira kamu akan
tetap memiliki negeri ini?

27 "Katakanlah kepada mereka bahwa
beginilah firman Tuhan ALLAH: Demi Aku
yang hidup, sesungguhnya mereka yang
sekarang hidup di antara puing-puing
itu akan mati oleh pedang. Mereka yang
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hidup di padang akan menjadi makanan
binatang buas, dan mereka yang hidup
di benteng-benteng dan gua-gua akan
mati karena wabah penyakit.

28 Aku akan menghancurkan negeri
ini sehingga menjadi kosong dan
terlantar. Segala kemegahannya serta
kekuasaannya akan berakhir. Gunung-
gunung Israel akan menjadi sunyi
senyap sehingga tidak seorang pun
berani melewatinya.

29 Bila Aku telah membinasakan seluruh
negeri karena dosa-dosa mereka, maka
mereka akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN.

30 "Hai anak debu, bangsamu
mempercakapkan engkau di
belakangmu. Mereka mempercakapkan
engkau di rumah mereka dan berkata
seorang kepada yang lain di pintu,
'Marilah kita pergi bersama-sama untuk
mendengarkan dia menyampaikan
firman TUHAN!'

31 Maka datanglah mereka seolah-olah
dengan kesungguhan hati. Mereka
duduk dan mendengarkan engkau.
Tetapi mereka tidak berniat melakukan
apa yang Kufirmankan kepada mereka.
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Dengan manis dan sopan mereka
berbicara tentang mengasihi TUHAN,
padahal di dalam hatinya mereka lebih
mengasihi uang.

32 Engkau menjadi suatu hiburan
bagi mereka, seperti biduan yang
menyanyikan lagu-lagu yang indah
dengan suara merdu, dan yang
pandai memainkan alat musik. Mereka
mendengar apa yang kaukatakan, tetapi
tidak mau melakukannya!

33 "Namun demikian, bila semua yang
dahsyat itu benar-benar terjadi -- dan
pasti akan terjadi -- maka mereka akan
mengetahui bahwa ada seorang nabi di
tengah-tengah mereka."

34
1 LALU TUHAN berfirman
kepadaku,

2 "Hai anak debu, bernubuatlah
tentang para gembala Israel, yaitu para
pemimpinnya. Katakan kepada mereka
bahwa beginilah firman Tuhan ALLAH:
Celakalah gembala-gembala yang hanya
memperhatikan dirinya sendiri dan
tidak memperhatikan domba-dombanya.
Bukankah gembala patut memberi
makan domba-dombanya?



Yehezkiel 34.3–8 162
3 Kamu mengambil susunya dan

membuat pakaian dari bulunya, juga
memakan dagingnya, tetapi kamu tidak
memberi makan domba-domba itu.

4 Kamu tidak merawat domba yang
lemah, tidak mengobati yang sakit, juga
tidak membebat yang patah tulangnya,
dan tidak mencari yang hilang atau
yang tersesat. Malah sebaliknya, kamu
memerintah mereka dengan tangan besi
dan kejam.

5 Maka mereka tercerai-berai karena
tidak ada gembala. Mereka menjadi
mangsa binatang buas.

6 Domba-domba-Ku berkeliaran di
gunung-gunung serta bukit-bukit dan
tercerai-berai di seluruh permukaan
bumi. Tidak ada seorang pun yang mau
memperhatikan mereka atau mencari
mereka.

7 "Sebab itu, hai para gembala,
dengarlah firman TUHAN ini:

8 Demi Aku yang hidup, demikianlah
firman Tuhan ALLAH, Aku melihat para
gembala telah meninggalkan kawanan
domba-Ku, dan membiarkan mereka
diterkam binatang buas dan menjadi
mangsanya. Para gembala itu tidak
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menggembalakan mereka dan tidak
memperhatikan atau mencari mereka,
melainkan memperhatikan diri sendiri
saja. Para gembala itu tidak memberi
makan domba-domba-Ku.

9 Sebab itu Aku akan melawan para
gembala itu dan akan menuntut
tanggung jawab mereka atas apa yang
terjadi terhadap kawanan domba-Ku.
Aku akan mencabut hak mereka sebagai
gembala -- sehingga mereka tidak akan
menggembalakan domba-domba-Ku lagi
dan tidak akan dapat mengenyangkan
dirinya sendiri lagi. Aku akan membela
kawanan domba-Ku agar tidak menjadi
makanan mereka.

10 (34-9)
11 "Karena Tuhan ALLAH berfirman, 'Aku

akan mencari domba-domba-Ku sampai
ketemu,

12 seperti gembala yang mencari
kawanan dombanya. Aku akan
menemukan domba-domba-Ku dan Aku
akan menyelamatkan mereka dari segala
tempat mereka tercerai-berai pada hari
yang suram dan gelap itu.

13 Aku akan membawa mereka keluar
dari antara bangsa-bangsa dan negeri-
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negeri tempat mereka berada, untuk
pulang ke negerinya, yaitu ke Israel.
Aku akan memberi mereka makan
di gunung-gunung Israel, di tepi-tepi
sungainya dan di dataran yang subur
dan baik.

14 Ya, Aku akan menyediakan bagi
domba-domba-Ku padang rumput yang
baik jauh di atas gunung-gunung Israel
yang tinggi. Di sana mereka akan
berbaring dengan damai dan menikmati
rumput gunung yang subur.

15 Aku sendiri akan menjadi Gembala
mereka, dan membaringkan mereka
dengan damai. Demikianlah firman
Tuhan ALLAH.

16 Aku akan mencari milik-Ku
yang tersesat, yang terpisah dari
kelompoknya, dan membawa mereka
pulang dengan aman. Aku akan
membebat mereka yang patah
tulangnya, dan menyembuhkan yang
sakit. Aku akan memelihara domba-
domba-Ku dengan keadilan. Para
gembala yang berkuasa dan menjadi
gemuk itu akan Kuhancurkan. Ya, Aku
akan mengenyangkan mereka dengan
hukuman!'
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17 "Dan kamu, hai kawanan domba-Ku,

umat-Ku, beginilah firman Tuhan ALLAH:
Aku akan menjadi Hakim di antara
kamu, di antara anak domba dan anak
kambing, di antara domba jantan dan
kambing jantan!

18 "Hai kamu yang jahat, kamu bukan
saja mengambil bagi dirimu sendiri
padang rumput yang terbaik, bahkan
menginjak-injak sisanya! Pantaskah
perbuatanmu itu? Kamu bukan saja
mengambil bagi dirimu sendiri air yang
paling baik, bahkan juga mengotori
sisanya dengan kakimu!

19 Apa yang tertinggal bagi kawanan
domba-Ku ialah padang rumput yang
telah kauinjak-injak dan air minum yang
telah kaukotori."

20 "Sebab itu Tuhan ALLAH berfirman,
'Aku pasti akan menjalankan keadilan
antara domba-domba (juga gembala-
gembala) yang gemuk dan domba-
domba yang kurus kering,

21 karena kamu mendorong, mendesak,
dan menanduk kawanan domba-Ku
yang lemah (yang lapar dan sakit) itu
sampai mereka keluar kandang dan
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tercerai-berai ke tempat-tempat yang
jauh.

22 Maka Aku sendiri yang akan
menyelamatkan kawanan domba-Ku;
mereka tidak lagi akan diganggu
atau dijadikan mangsa. Aku akan
menjalankan keadilan antara yang
gemuk dan yang kurus.

23 Aku akan mengangkat seorang
gembala atas semua umat-Ku, yaitu
Daud, hamba-Ku. Ia akan memberi
mereka makan dan menjadi gembala
mereka.

24 "'Dan Aku, TUHAN, akan menjadi
Allah mereka, sedangkan Daud, hamba-
Ku, akan menjadi raja mereka. Aku,
TUHAN, telah mengatakannya.

25 Aku akan mengadakan perjanjian
perdamaian dengan mereka, dan
mengusir binatang-binatang buas dari
tanah itu, sehingga umat-Ku dapat
tinggal dengan aman di padang gurun
dan tidur dengan nyenyak di dalam
hutan.

26 Umat-Ku serta rumah-rumah mereka
di sekeliling bukit-Ku akan Kujadikan
berkat. Dan hujan akan turun, hujan
berkat, karena Aku tidak akan menahan
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hujan itu, melainkan membiarkannya
turun pada musimnya.

27 Pohon buah-buahan dan ladang
mereka akan memberikan hasil yang
berlimpah, dan tiap orang akan
hidup dengan tentram. Pada waktu
Aku mematahkan rantai perbudakan
mereka dan melepaskan mereka dari
cengkeraman orang yang menindas
mereka, maka mereka akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN.

28 Bangsa-bangsa lain tidak akan
menjajah mereka lagi dan binatang
buas tidak akan menyerang mereka lagi.
Mereka akan hidup dengan aman dan
tentram; tidak ada seorang pun yang
dapat menakut-nakuti mereka lagi.

29 "Aku akan menumbuhkan tanaman
yang subur (membangkitkan Pokok
Anggur yang agung, yaitu Mesias) di
Israel, sehingga umat-Ku tidak akan
kelaparan atau dipermalukan lagi karena
terkalahkan oleh bangsa-bangsa lain.

30 Dengan demikian mereka akan
mengetahui bahwa Aku, TUHAN, Allah
mereka, akan menyertai mereka; dan
bahwa mereka, bangsa Israel, adalah
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umat-Ku.' Demikianlah firman Tuhan
ALLAH.

31 Kamu adalah kawanan domba-Ku,
domba-domba gembalaan-Ku. Kamu
adalah umat-Ku dan Akulah Allahmu.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH."

35
1 TUHAN berfirman lagi kepadaku,

2 "Hai anak debu, arahkan
pandanganmu ke Pegunungan Seir dan
bernubuatlah melawan bangsa Edom.

3 "Beginilah firman Tuhan ALLAH: Aku
akan melawan engkau, hai Pegunungan
Seir, dan Aku akan membinasakan
engkau dengan tangan-Ku serta
menghancurluluhkan engkau.

4 Karena engkau membenci umat-Ku
Israel, Aku akan menghancurkan
kota-kotamu dan menjadikan negerimu
sunyi senyap. Maka engkau akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.
Engkau telah membantai umat-Ku pada
waktu mereka tidak berdaya, ketika Aku
sedang menghukum mereka karena
dosa-dosa mereka.

5 (35-4)
6 Demi Aku yang hidup, demikianlah

firman Tuhan ALLAH, karena engkau
senang mencurahkan darah, maka
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Aku akan memandikan engkau dengan
darah -- sekarang darah akan mengejar
engkau.

7 Aku akan menumpas segenap
penduduk Pegunungan Seir dan
menewaskan semua orang yang keluar
dari situ maupun yang masuk ke situ.

8 Aku akan menutupi gunung-
gunungmu dengan mayat-mayat.
Bukit-bukit, lembah-lembah, dan
sungai-sungaimu akan penuh dengan
orang-orang yang mati oleh pedang.

9 Engkau tidak akan pernah jaya
lagi. Engkau akan ditelantarkan untuk
selama-lamanya; kota-kotamu tidak
akan didiami orang lagi. Maka engkau
akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

10 "Karena engkau berkata, 'Israel
maupun Yehuda akan menjadi milikku.
Kita akan memilikinya, sekalipun Allah
ada di situ!'

11 Sebab itu, demi Aku yang hidup,
demikianlah firman Tuhan ALLAH, Aku
akan membalas engkau setimpal dengan
segala perbuatanmu terhadap mereka
ketika engkau murka dan cemburu serta
membenci mereka. Dan nama-Ku akan
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dihormati di Israel, karena tindakan-Ku
terhadap engkau.

12 Maka engkau akan mengetahui
bahwa Aku mendengar setiap perkataan
jahat yang kauucapkan melawan Aku,
TUHAN, begini, 'Gunung-gunung itu
sudah menjadi sunyi sepi, umat-Nya
tidak berdaya dan menjadi makanan
empuk bagi kita!'

13 Perkataanmu itu menyatakan bahwa
engkau menyombongkan diri melawan
TUHAN. Dan semuanya telah Kudengar!"

14 Tuhan ALLAH berfirman, "Seluruh
dunia akan bersukacita bila Aku
menjadikan engkau sunyi sepi.

15 Engkau bersukacita atas keadaan
Israel yang menyedihkan ketika
itu. Sekarang Aku bersukacita atas
keadaanmu yang demikian. Engkau
akan ditumpas habis, hai penduduk
Pegunungan Seir dan penduduk Edom!
Maka mereka akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN!"

36
1 "HAI anak debu, bernubuatlah
tentang gunung-gunung Israel.

Sampailah firman TUHAN ini:
2 Musuhmu mengolok-olok kamu dan

mengatakan bahwa segala gunung tinggi
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yang sejak dulu ada padamu itu telah
menjadi milik mereka.

3 Mereka menggempur kamu dari segala
penjuru dan membawa kamu ke negeri-
negeri asing sebagai budak belian. Kamu
dicemoohkan dan dipergunjingkan di
situ.

4 Karena itu, hai gunung-gunung Israel,
dengarkanlah firman Tuhan ALLAH
kepada semua bukit dan gunung, kepada
segala sungai dan lembah, kepada
tanah yang telah tandus dan kota-kota
yang telah lama ditinggalkan, yang
dihancurkan serta dicemoohkan oleh
bangsa-bangsa asing di sekelilingnya.

5 Murka-Ku menyala-nyala terhadap
bangsa-bangsa itu, terutama terhadap
Edom, karena ia telah merampas
tanah-Ku dengan kekerasan untuk
dijadikan miliknya sendiri sehingga
merupakan suatu penghinaan yang
dahsyat terhadap Aku.

6 "Karena itu bernubuatlah tentang
Israel dan katakan kepada semua
bukit, gunung, sungai, dan lembahnya
bahwa beginilah firman Tuhan ALLAH:
Aku sangat murka karena kamu
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harus menanggung malu di hadapan
bangsa-bangsa di sekelilingmu.

7 Sebab itu, dengan tangan teracung
tinggi-tinggi, Aku bersumpah bahwa
bangsa-bangsa itu akan mendapat giliran
untuk menanggung malu. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

8 Tetapi kamu, hai gunung-gunung
Israel, kamu akan makmur lagi. Kamu
akan menghasilkan buah-buahan yang
berlimpah sebagai persiapan untuk
menyambut kembalinya umat-Ku. Ya,
mereka akan pulang dengan segera!

9 Lihatlah, Aku akan berdamai kembali
dengan kamu, dan akan menolong kamu
pada saat tanahmu digarap dan ditaburi
benih.

10 Aku akan memperbanyak jumlah
penduduk di seluruh Israel. Kota yang
telah menjadi puing-puing itu akan
dibangun kembali dan dihuni orang lagi.

11 Bukan hanya pendudukmu yang
bertambah, melainkan juga binatang
peliharaanmu akan dilipat-gandakan.
Hai gunung-gunung Israel, kamu akan
didiami kembali, bahkan Aku akan
berbuat baik kepadamu lebih daripada
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yang sudah-sudah. Maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

12 Umat-Ku Israel akan berjalan
di atas kamu lagi, dan kamu akan
menjadi milik pusaka mereka lagi.
Kamu tidak lagi menjadi tempat untuk
mempersembahkan anak-anak sebagai
kurban bakaran kepada berhala-berhala.

13 "Beginilah firman Tuhan ALLAH
kepada Israel: Bangsa-bangsa
lain mengejek engkau, katanya,
'Israel adalah negeri yang memakan
penduduknya!'

14 Sebab itu, engkau tidak akan
memakan orang lagi atau menyebabkan
pendudukmu tidak beranak. (Tidak akan
ada lagi penyembahan yang menuntut
anak-anak dijadikan kurban bakaran.)
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

15 Engkau tidak lagi menjadi bahan
cemoohan bangsa-bangsa lain, dan tidak
lagi menyebabkan bangsamu jatuh ke
dalam dosa. Demikianlah firman Tuhan
ALLAH."

16 Selanjutnya TUHAN berfirman
kepadaku,

17 "Hai anak debu, ketika orang
Israel masih tinggal di negerinya
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sendiri, mereka menajiskannya dengan
perbuatan-perbuatan yang jahat.
Bagi-Ku kehidupan mereka itu sama
seperti kain yang buruk dan kotor.

18 Aku mencurahkan murka-Ku ke atas
mereka karena mereka menajiskan
tanah itu dengan pembunuhan dan
penyembahan berhala.

19 Aku mencerai-beraikan mereka ke
negeri-negeri lain di seluruh dunia.
Begitulah Aku menghukum mereka
setimpal dengan cara hidup mereka
yang jahat.

20 Tetapi, setelah mereka tercerai-berai
di antara bangsa-bangsa, mereka
menajiskan nama-Ku yang kudus
karena bangsa-bangsa itu berkata,
'Lihat, mereka itu umat TUHAN, tetapi
mereka harus meninggalkan tanah-Nya.
(Ternyata TUHAN mereka tidak mampu
melindungi mereka!)'

21 Aku sangat kecewa karena nama-Ku
yang kudus dan terhormat telah dirusak
oleh umat-Ku yang tersebar di seluruh
dunia.

22 "Karena itu katakan kepada
umat Israel demikian, 'Tuhan ALLAH
berfirman: Aku membawa kamu kembali
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bukan karena kamu layak, melainkan
karena nama-Ku yang kudus yang telah
kamu najiskan di antara bangsa-bangsa
itu.

23 Aku akan menguduskan nama-Ku
yang agung, yang telah kamu najiskan
itu. Maka bangsa-bangsa di dunia akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.
Aku akan dimuliakan di hadapan mata
mereka karena Aku akan membebaskan
kamu dari pembuangan.

24 Sesungguhnya Aku akan membawa
kamu kembali ke Tanah Israel.

25 "'Aku akan memercikkan air jernih
kepadamu, dan kamu akan menjadi
bersih -- kamu akan dibersihkan dari
kenajisanmu dan dari penyembahan
berhala.

26 Aku akan memberikan kepadamu
hati yang baru -- Aku akan memberikan
kepadamu keinginan-keinginan yang
baru dan benar -- serta memberikan
roh yang baru dalam batinmu. Aku
akan menyingkirkan hatimu yang
mengeras seperti batu karena dosa dan
memberikan kepadamu hati yang baru,
yang lembut dan penuh kasih.
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27 Dan Aku akan memberikan Roh-

Ku dalam batinmu sehingga kamu
akan menaati hukum-hukum-Ku dan
melakukan setiap perintah-Ku.

28 "'Kamu akan tinggal di Israel,
tanah yang telah Kuberikan kepada
nenek moyangmu. Kamu akan menjadi
umat-Ku dan Aku akan menjadi Allahmu.

29 Aku akan melepaskan kamu dari
segala dosa kenajisanmu. Aku akan
menyuburkan tanamanmu sehingga
menghasilkan panen yang berlimpah dan
kamu tidak akan ditimpa bala kelaparan
lagi.

30 Aku juga akan memperbanyak
hasil panenmu, baik hasil pohon buah-
buahanmu maupun hasil ladangmu,
sehingga tidak akan ada bala kelaparan
lagi di negerimu. Dan negeri-negeri di
sekelilingmu tidak akan mengejek kamu
lagi.

31 Lalu kamu akan ingat segala dosa
yang pernah kamu lakukan dan merasa
jijik atas segala perbuatan jahatmu itu.

32 Tetapi ingatlah selalu bahwa
bukan karena kamu layak maka Aku
melakukannya, melainkan karena Aku
sendiri. Semestinya kamu merasa malu
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atas segala perbuatanmu itu, hai umat
Israel!'"

33 Tuhan ALLAH berfirman, "Pada
hari Aku membasuh segala dosamu,
Aku akan membawa kamu pulang
ke Israel, dan membangun kembali
puing-puingnya.

34 Tanah yang terlantar dan menjadi
gersang selama tahun-tahun
pembuangan itu akan digarap lagi.
Semua orang yang lewat di situ tahu
bahwa tanah itu dulu tandus dan penuh
reruntuhan.

35 Tetapi, apabila Aku membawa kamu
pulang, mereka akan berkata, 'Tanah
yang tandus itu telah menjadi seperti
Taman Eden! Kota-kota yang telah
hancur itu telah dibangun kembali, diberi
benteng, dan penuh penghuni.

36 Maka bangsa-bangsa yang masih ada
di sekelilingnya akan mengetahui bahwa
Aku, TUHAN, telah membangun kembali
reruntuhan itu dan menanami padang
tandus dengan bibit unggul. Karena Aku,
TUHAN, telah menjanjikannya, dan akan
melaksanakannya."

37 Tuhan ALLAH berfirman, "Aku
siap mendengarkan permohonan
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doa Israel kepada-Ku dan Aku
akan mengabulkannya. Aku akan
memperbanyak mereka seperti kawanan
domba yang memenuhi jalan-jalan Kota
Yerusalem pada hari-hari raya. Kota-kota
yang tadinya telah menjadi puing-puing
akan padat lagi dengan penduduk dan
semua orang akan mengetahui bahwa
Akulah TUHAN."

38 (36-37)

37
1 TANGAN TUHAN berada di
atasku dan kuasa-Nya meliputi

aku. Aku dibawa oleh Roh-Nya ke sebuah
lembah penuh dengan tulang-tulang
yang sudah tua dan kering, yang
berserakan di tanah. Ia membimbing
aku berjalan-jalan berkeliling untuk
melihat-lihat tulang-tulang itu.

2 (37-1)
3 Kemudian Ia berfirman kepadaku,

"Hai anak debu, dapatkah tulang-tulang
ini dihidupkan kembali?" Aku menjawab,
"Ya Tuhan ALLAH, Engkau sendiri yang
tahu jawabannya."

4 Lalu Ia menyuruh aku bernubuat
tentang tulang-tulang itu demikian,
"Hai tulang-tulang kering, dengarkanlah
firman TUHAN! ini!
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5 Beginilah firman Tuhan ALLAH: Lihat!

Aku akan memberi kamu napas hidup
supaya kamu hidup lagi!

6 Aku akan memberi kamu daging serta
urat dan membungkus kamu dengan
kulit. Aku akan memberi kamu napas
hidup, maka kamu akan hidup dan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN."

7 Lalu aku bernubuat seperti yang
diperintahkan kepadaku. Sementara
aku bernubuat, terdengar suara tulang-
tulang bergerak dari segala penjuru
lembah itu. Kemudian tulang-tulang itu
saling mendekat dan masing-masing
melekat pada tempatnya.

8 Ketika aku mengamat-amatinya,
tampaklah daging serta urat terbentuk
pada tulang-tulang itu, dan kulit
membungkus semuanya. Tetapi tubuh
itu belum bernapas.

9 Lalu TUHAN berfirman kepadaku, "Hai
anak debu, bernubuatlah kepada napas
hidup bahwa beginilah firman Tuhan
ALLAH: Hai napas hidup, datanglah
dari keempat penjuru angin, dan
berhembuslah atas tubuh yang mati itu,
supaya mereka hidup kembali."
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10 Maka aku bernubuat seperti yang

diperintahkan-Nya kepadaku, dan
tubuh-tubuh itu mulai bernapas. Mereka
hidup dan bangkit; satu pasukan tentara
yang besar.

11 Lalu Ia memberitahu arti penglihatan
itu kepadaku, "Hai anak debu, tulang-
tulang ini melambangkan seluruh bangsa
Israel. Mereka berkata, 'Kami sudah
menjadi setumpuk tulang kering --
segala harapan kami telah lenyap.'

12 Tetapi katakanlah kepada mereka
bahwa beginilah firman Tuhan ALLAH:
Hai umat-Ku, Aku akan membuka
kubur orang-orang yang mati di dalam
pembuangan dan membangkitkan kamu
kembali serta membawa kamu pulang
ke tanah Israel. Maka kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

13 (37-12)
14 Aku akan menaruh Roh-Ku di dalam

kamu, dan kamu akan hidup kembali.
Kamu akan pulang dan tinggal di
tanahmu sendiri. Maka kamu akan
mengetahui bahwa Aku, TUHAN, yang
melakukan apa yang telah Kujanjikan
kepadamu."
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15 TUHAN berfirman lagi kepadaku,

demikian,
16 "Hai anak debu, ambillah sepotong

tongkat dan ukirkan di atasnya kata-kata
ini: Tongkat ini melambangkan Yehuda
dan suku-suku Israel yang menjadi
sekutunya. Lalu ambillah sepotong
tongkat lain dan ukirkan di atasnya
kata-kata ini: Tongkat ini melambangkan
semua suku bangsa Israel yang lainnya
(maksudnya Yusuf, yaitu Efraim,
dan suku-suku Israel yang menjadi
sekutunya).

17 Gabungkanlah keduanya menjadi
satu di dalam tanganmu.

18 Kalau orang-orang sebangsamu
bertanya, 'Apakah artinya semua itu?'
maka jelaskanlah bahwa beginilah firman
Tuhan ALLAH: Aku akan mengambil
tongkat Yusuf yang di dalam tangan
Efraim itu serta suku-suku Israel yang
menjadi sekutunya dan menggabungkan
mereka dengan tongkat Yehuda sehingga
menjadi satu di dalam tangan-Ku.

19 (37-18)
20 (37-18)
21 "Katakan kepada mereka bahwa

beginilah firman Tuhan ALLAH: Aku akan
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mengumpulkan umat Israel dari antara
segala bangsa, dan membawa mereka
pulang dari seluruh pelosok dunia ke
negeri mereka sendiri,

22 untuk mempersatukan mereka
menjadi satu bangsa. Mereka akan
diperintah oleh seorang raja. Mereka
tidak lagi dua bangsa dan tidak lagi
terbagi menjadi dua kerajaan.

23 Mereka tidak akan menajiskan diri
lagi dengan menyembah berhala dan
berbuat dosa lainnya, karena Aku akan
membebaskan mereka dari segala
kenajisan itu. Maka barulah mereka
akan benar-benar menjadi umat-Ku, dan
Aku menjadi Allah mereka.

24 "Dan Daud, hamba-Ku, akan menjadi
raja mereka. Mereka akan mempunyai
satu gembala saja; dan mereka akan
menaati semua hukum-Ku serta
melakukan segala perintah-Ku dengan
setia.

25 Mereka akan hidup di Tanah Israel,
tempat tinggal nenek moyang mereka,
tanah yang telah Kuberikan kepada
Yakub, hamba-Ku. Mereka akan tinggal
di situ dengan anak cucu mereka,
turun-temurun. Dan Daud, hamba-Ku,
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akan menjadi raja mereka untuk
selama-lamanya.

26 Dan Aku akan mengadakan perjanjian
damai dengan mereka, satu perjanjian
yang kekal. Aku akan memberkati
serta melipat-gandakan mereka dan
membangun Bait Kudus-Ku di antara
mereka untuk selama-lamanya.

27 Aku akan mendirikan tempat
kediaman-Ku di antara mereka. Ya, Aku
akan menjadi Allah mereka dan mereka
akan menjadi umat-Ku.

28 Apabila Bait Kudus-Ku tetap ada di
antara mereka, maka bangsa-bangsa itu
akan mengetahui bahwa Aku, TUHAN,
telah menguduskan Israel untuk menjadi
berkat khusus."

38
1 TUHAN berfirman kepadaku,

2 "Hai anak debu, menghadaplah
ke utara ke arah Negeri Magog, dan
bernubuatlah melawan Gog, raja
Negeri Mesekh dan Negeri Tubal.
Katakan kepadanya bahwa Tuhan ALLAH
berfirman begini: Lihat, Aku melawan
engkau, hai Gog, raja Mesekh dan Tubal.

3 (38-2)
4 Aku akan memasang kait pada

rahangmu dan menarik engkau ke
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dalam kebinasaanmu dengan segenap
tentaramu, kuda serta pasukan
berkudamu yang berperisai dan
bersenjata lengkap, yang telah siap
tempur.

5 Persia, Etiopia, dan Put akan
bergabung dengan engkau, lengkap
dengan perisai, topi keselamatan, serta
senjata mereka;

6 juga Gomer serta segenap
pasukannya, Bet-Togarma dari
tempat yang jauh di utara dengan
segenap bala tentaranya, dan banyak
lagi yang lainnya.

7 Bersiap-siaplah! Siapkan dirimu
untuk bertempur. Engkaulah pemimpin
mereka!

8 "Lama sesudah itu engkau akan
disuruh bertindak. Engkau akan
menyerbu Negeri Israel yang sedang
hidup aman tentram dan rakyatnya baru
saja kembali dari berbagai negeri.

9 Engkau dengan semua sekutumu
-- himpunan tentara yang besar serta
mengagumkan itu -- akan membanjiri
mereka seperti badai yang datang
melanda, dan menutupi seluruh negeri
itu seperti awan.
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10 Karena pada waktu itu akan timbul

satu niat jahat di dalam pikiranmu.
11 Engkau berkata, 'Israel adalah negeri

yang tidak dijaga, tidak bertembok,
tidak ada pintu gerbangnya ataupun
palangnya! Aku akan menyergap
orang-orangnya yang hidup dengan
tentram di situ!

12 Aku akan mendatangi kota-kotanya
yang tadinya sepi, tetapi sekarang telah
penuh penduduk lagi karena mereka
telah kembali dari berbagai negeri. Aku
akan menjarah banyak harta karena
sekarang mereka memiliki banyak ternak
serta harta benda, dan seluruh dunia
seolah-olah berpusat kepada mereka!'

13 "Tetapi Negeri Syeba dan Negeri
Dedan serta para pengusaha besar dari
Negeri Tarsis yang berdagang dengan
mereka akan bertanya kepadamu,
'Siapakah engkau, maka engkau berani
merampas perak dan emas mereka,
dan menggiring ternak mereka serta
merampok harta benda mereka sehingga
mereka menjadi miskin?'

14 "Hai anak debu, bernubuatlah kepada
Gog demikian, 'Tuhan ALLAH berfirman:
Pada saat umat-Ku hidup dengan damai
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di negerinya, engkau akan bangkit
melawan dia.

15 Engkau akan datang dari ujung utara
dengan pasukan berkuda yang besar
dan kuat sehingga menutupi negeri itu
seperti awan. Hal ini akan terjadi kelak
pada zaman akhir. Aku akan membawa
engkau untuk melawan tanah-Ku, maka
kekudusan-Ku akan diakui oleh mereka
(sebab sesungguhnya kehancuranmu
sangat dahsyat)."

16 (38-15)
17 Tuhan ALLAH berfirman, "Engkaulah

orang yang dulu Kumaksudkan melalui
nabi-nabi Israel, hamba-hamba-Ku.
Mereka telah bernubuat bahwa di
kemudian hari Aku akan membawa
engkau (Gog) untuk melawan umat-Ku.

18 Tetapi pada saat engkau akan
membinasakan tanah Israel, bangkitlah
murka-Ku!

19 Karena dalam cemburu-Ku dan
murka-Ku yang menyala-nyala, Aku
berfirman bahwa pada hari itu pasti
akan terjadi gempa bumi yang dahsyat
di Tanah Israel.

20 Segala ikan di laut, burung di udara,
binatang di padang, binatang yang
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merayap di tanah, dan semua orang di
muka bumi akan gemetar ketakutan
di hadapan-Ku. Gunung-gunung akan
runtuh, tebing-tebing akan longsor,
tembok-tembok akan roboh ke tanah.

21 Aku akan menimbulkan bermacam-
macam kengerian yang mengejutkan
engkau, hai Gog. Demikianlah firman
Tuhan ALLAH. Orang-orangmu akan
berkelahi satu sama lain.

22 Aku akan melawan engkau,
sekutumu, dan semua orang yang
bersamamu, dengan pedang, wabah
penyakit, air bah, hujan es, api, dan
hujan belerang!

23 Begitulah Aku akan menyatakan
kebesaran-Ku serta kekudusan-Ku,
dan mendatangkan kehormatan bagi
nama-Ku di mata semua bangsa di
dunia. Maka mereka akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN!"

39
1 "HAI anak debu, bernubuatlah
lagi terhadap Gog bahwa beginilah

firman Tuhan ALLAH: Aku melawan
engkau, hai Gog, raja Mesekh dan Tubal.

2 Aku akan membawa engkau dari ujung
utara dan menggiring engkau ke gunung-
gunung Israel. Aku akan membinasakan
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tentaramu di pegunungan (sehingga
hanya tersisa seperenamnya saja yang
masih hidup).

3 Aku akan menepis busurmu dari
tangan kirimu dan anak-anak panahmu
dari tangan kananmu sehingga engkau
tidak berdaya.

4 Engkau dan bala tentaramu yang
besar itu akan mati di gunung-gunung.
Aku akan memberikan engkau kepada
burung-burung buas dan binatang-
binatang buas sebagai makanan
mereka.

5 Engkau tidak akan sampai ke kota,
melainkan akan rebah di padang karena
Aku telah mengatakannya. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

6 Aku akan menurunkan api ke atas
Magog dan ke atas semua sekutunya
yang tinggal dengan aman dan tentram
di pantai. Maka mereka akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN.

7 "Dengan demikian Aku akan
menyatakan kekudusan nama-Ku di
antara umat-Ku, Israel; Aku tidak akan
membiarkan nama-Ku dinajiskan lagi.
Maka bangsa-bangsa lain pun akan
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mengetahui bahwa Akulah TUHAN, Yang
Mahakudus di Israel.

8 Hari penghakiman itu pasti akan tiba.
Sesungguhnya segala sesuatu akan
terjadi seperti yang telah Kufirmankan.

9 "Penduduk kota-kota Israel akan
keluar dan mengambil perisai-perisaimu,
yang besar maupun yang kecil, juga
busur serta anak panahmu, tongkat
pemukul dan tombakmu, untuk dijadikan
bahan bakar, cukup selama tujuh tahun.

10 Selama itu mereka tidak perlu lagi
mengambil kayu dari padang atau
dari hutan untuk bahan bakar. Mereka
akan merampas orang-orang yang
telah merampas mereka, dan menjarah
orang-orang yang telah menjarah
mereka. Demikianlah firman Tuhan
ALLAH.

11 "Maka Aku akan membuat kuburan
yang luas bagi Gog dan bala tentaranya
di Lembah Penyeberangan (Lembah
Para Musafir), di sebelah timur Laut
Asin (Laut Mati). Kuburan itu akan
menghalangi jalan orang-orang yang
hendak menyeberang, para musafir itu.
Di situlah Gog serta bala tentaranya
akan dikuburkan. Dan orang-orang akan



Yehezkiel 39.12–15 190

mengganti nama itu menjadi Lembah
Khalayak Ramai Gog (atau Lembah Bala
Tentara Gog).

12 Umat Israel akan memerlukan
waktu tujuh bulan untuk menguburkan
mayat-mayat itu dan menyucikan
tanahnya dari kecemaran.

13 Semua orang Israel akan ikut
mengubur karena kejadian itu
merupakan tanda kemenangan
bagi Israel. Pada waktu itulah Aku
menyatakan kemuliaan-Ku. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

14 Sesudah tujuh bulan itu, mereka
akan menunjuk orang-orang untuk
menjelajahi seluruh negeri, untuk
mencari tulang-tulang manusia yang
masih terserak, dan menguburkannya,
supaya tanah itu disucikan dari
kecemarannya.

15 Bila ada yang menemukan tulang
manusia, ia harus memberi tanda
di dekatnya sehingga tukang kubur
dapat melihatnya dan membawa tulang
itu ke Lembah Khalayak Ramai Gog
(atau Lembah Bala Tentara Gog) untuk
dikuburkan di situ. Tempat itu seperti
sebuah kota dan diberi nama Hamona,
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(artinya 'Orang Banyak'). Demikianlah
tanah itu akan disucikan.

16 (39-15)
17 "Hai anak debu, panggillah semua

burung serta binatang buas dan
katakan kepada mereka demikian:
Marilah berkumpul untuk merayakan
pesta kurban yang besar. Yang jauh
maupun yang dekat, datanglah ke
gunung-gunung Israel. Mari, makanlah
daging dan minumlah darah!

18 Makanlah daging para pahlawan
yang perkasa dan minumlah darah para
pemimpin dunia; mereka itu seperti
domba jantan, anak domba, kambing
jantan, dan sapi muda yang gemuk
dari Basan bagi pesta kurban yang
Kuadakan!

19 Kenyangkanlah dirimu dengan daging
itu sampai puas, minumlah darah
sampai mabuk. Pesta kurban inilah yang
Kusiapkan bagimu.

20 Makanlah pada meja perjamuan-Ku;
nikmatilah daging kuda serta para
penunggangnya, dan daging para
pahlawan serta para prajurit yang
garang. Demikianlah firman Tuhan
ALLAH.
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21 "Aku akan memperlihatkan

kemuliaan-Ku di antara semua bangsa
yang tidak mengenal TUHAN. Maka
semuanya akan melihat hukuman yang
Kujatuhkan atas Gog.

22 Mulai saat itu dan seterusnya, umat
Israel akan mengetahui bahwa Akulah
TUHAN, Allah mereka.

23 Dan bangsa-bangsa itu akan
mengetahui bahwa Israel dikirim ke
tempat pembuangan karena dosa-
dosanya, karena mereka tidak setia
terhadap Allah mereka. Itulah sebabnya
Aku tidak mau melihat mereka, dan
menyerahkan mereka kepada musuh.

24 Aku tidak mau melihat mereka,
dan Aku menghukum mereka setimpal
dengan kenajisan dosa-dosa mereka.

25 "Tetapi sekarang, beginilah firman
Tuhan ALLAH: Aku akan mengakhiri
masa penawanan Yakub, umat-Ku. Aku
akan mencurahkan kembali rahmat-Ku
ke atas mereka dan memulihkan
keadaan mereka demi nama-Ku yang
kudus!

26 Pada waktu mereka tinggal
dengan damai dan aman di negeri
mereka sendiri, tanpa ada orang yang
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mengganggu atau menakut-nakuti,
mereka akan melupakan ketidaksetiaan
mereka dan perbuatan mereka yang
memalukan terhadap Aku.

27 Pada waktu Aku membawa mereka
pulang dari negeri musuh-musuh
mereka, kekudusan-Ku akan nyata
kepada semua bangsa itu melalui
mereka.

28 Maka umat-Ku akan mengetahui
bahwa Akulah TUHAN, Allah mereka,
yang telah mengirim mereka ke
tempat pembuangan dan membawa
mereka pulang kembali. Aku tidak akan
membiarkan seorang pun tertinggal di
antara bangsa-bangsa itu.

29 Aku tidak akan menyembunyikan
muka-Ku dari umat Israel lagi, karena
Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas
mereka. Demikianlah firman Tuhan
ALLAH."

40
1 TAHUN kedua puluh lima masa
pembuangan kami, pada hari

kesepuluh bulan itu (permulaan bulan
April), yaitu tahun keempat belas setelah
Yerusalem direbut, tangan kuasa TUHAN
berada di atasku dan kuasa-Nya meliputi
aku.



Yehezkiel 40.2–5 194
2 Dalam satu penglihatan Ia membawa

aku ke Tanah Israel. Lalu Ia menaruh
aku di atas gunung yang sangat tinggi.
Di situ, di hadapanku, aku melihat apa
yang nampaknya sebagai sebuah kota.

3 Ketika aku datang lebih dekat,
tampaklah seseorang yang berkilauan
seperti tembaga, berdiri di samping
pintu gerbang (Bait Allah), sambil
memegang tali pengukur dan sebuah
tongkat pengukur.

4 Ia berkata kepadaku, "Hai anak debu,
perhatikan serta dengarkanlah baik-baik
dan simpanlah di dalam hatimu semua
hal yang akan kuperlihatkan kepadamu,
karena engkau dibawa ke sini agar
aku dapat memperlihatkan banyak hal
kepadamu. Kemudian engkau harus
kembali kepada bangsa Israel untuk
memberitahu mereka apa yang kaulihat
ini."

5 Orang itu mulai mengukur keliling
tembok luar daerah Bait Allah dengan
tongkat pengukurnya. Tongkat itu
panjangnya enam hasta (3,18 meter).
Ukuran hasta itu setapak lebih panjang
daripada hasta biasa (kira-kira 53
sentimeter). Ia mengukur tembok itu
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dan tingginya satu tongkat, sedangkan
tebalnya juga satu tongkat.

6 Lalu ia membawa aku ke pintu
gerbang yang menghadap ke timur.
Kami menaiki tujuh anak tangga sampai
di pintu gerbangnya, lalu ia mengukur
ambang pintu gerbang itu; lebarnya satu
tongkat.

7 Sementara berjalan melalui lorong
pintu gerbang itu, aku melihat tiga
kamar jaga pada setiap sisinya (sisi kiri
dan sisi kanan). Setiap kamar jaga itu
panjangnya satu tongkat dan lebarnya
satu tongkat. Jarak antara setiap kamar
jaga itu lima hasta (2,65 meter). Di
muka setiap kamar jaga itu ada tembok
sekatan yang rendah, tebalnya satu
hasta (53 sentimeter) dan tingginya juga
satu hasta. Setelah kamar-kamar jaga
itu ada ambang pintu yang lebarnya satu
tongkat menuju ke serambi gerbang (di
dekat pintu gerbang sebelah dalam).
Serambi itu berukuran delapan hasta
(4,25 meter) dengan tiang tembok
berukuran dua hasta (1,06 meter).
Sesudah serambi gerbang itu, di ujung
lorong, ada pintu menuju ke pelataran
luar. Pelataran itu lebarnya sepuluh
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hasta (5,3 meter) dan panjangnya tiga
belas hasta (6,89 meter).

8 (40-7)
9 (40-7)
10 (40-7)
11 (40-7)
12 (40-7)
13 Lalu ia mengukur seluruh lebar

lorong itu dari atapnya, yaitu dari
dinding belakang kamar jaga yang satu
sampai ke dinding belakang kamar jaga
di depannya. Jaraknya dua puluh lima
hasta (13,25 meter).

14 Setelah itu ia mengukur tiang-tiang
yang ada pada setiap sisi serambi
gerbang; tingginya enam puluh hasta
(31,8 meter).

15 Panjang seluruh lorong pintu gerbang
luar itu dari ujung ke ujung ialah lima
puluh hasta (26,5 meter).

16 Ada jendela-jendela yang menyempit
ke dalam pada setiap tembok di
sekeliling pintu gerbang itu, di sepanjang
lorongnya, dan di sepanjang dinding
kamar jaga. Tiang-tiang di sisi serambi
gerbang itu dihiasi dengan ukiran pohon
kurma.
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17 Sesudah melewati lorong itu kami

sampai ke pelataran luar. Di sekeliling
pelataran itu pada sepanjang temboknya
ada tiga puluh kamar, dibangun di atas
lantai dari batu.

18 Lantai itu dinamakan 'lantai batu
bawah', yang terbentang menyusur
tembok pelataran; lebarnya sepanjang
sisi pintu-pintu gerbang.

19 Kemudian ia mengukur lebar
pelataran dari sebelah dalam pintu
gerbang bawah sampai batas luar pintu
gerbang dalam yang menuju pelataran
dalam; jaraknya seratus hasta (53
meter).

20 Lalu ia meninggalkan pintu gerbang
timur dan mengukur panjang dan
lebar lorong pintu gerbang luar yang
menghadap ke utara.

21 Di situ juga ada tiga kamar jaga pada
setiap sisinya, dan semua ukurannya
sama seperti yang ada di pintu gerbang
timur. Panjang lorongnya juga lima puluh
hasta (26,5 meter) dan lebarnya dua
puluh lima hasta (13,25 meter).

22 Juga ada tujuh anak tangga, jendela-
jendela, pintu masuk, dan hiasan berupa
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ukiran pohon kurma, sama seperti yang
ada di pintu gerbang timur.

23 Jarak dari pintu gerbang utara itu
sampai ke pintu gerbang dalam yang ada
di seberangnya ialah seratus hasta (53
meter), sama seperti yang di sebelah
timur.

24 Lalu ia membawa aku ke pintu
gerbang luar yang menghadap ke
selatan, dan mengukur kamar-kamar
jaganya, tiang-tiang temboknya, serambi
gerbangnya. Semua ukurannya sama
seperti yang ada di pintu-pintu gerbang
lain.

25 Juga ada jendela-jendela di
sepanjang temboknya, dan mempunyai
ambang pintu sama seperti yang lain.
Pintu gerbang itu panjangnya lima puluh
hasta (26,5 meter) dan lebarnya dua
puluh lima hasta (13,25 meter), sama
seperti yang lain.

26 Di situ juga ada tujuh anak tangga
untuk naik sampai ke ambang pintu
gerbang. Pada tiang-tiang temboknya
ada hiasan pohon kurma.

27 Jarak antara pintu gerbang luar
sampai pintu gerbang dalam yang ada
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di seberangnya, yang menuju pelataran
dalam, ialah seratus hasta (53 meter).

28 Lalu ia membawa aku ke pelataran
dalam melalui pintu gerbang dalam yang
ada di sebelah selatan. Ia mengukur
pintu gerbang itu dan ukurannya sama
seperti pintu-pintu gerbang luar.

29 Ruang-ruang jaganya, tiang-tiang
temboknya, serambi gerbangnya, semua
sama seperti yang lain. Demikian juga
jendela-jendela sepanjang temboknya
dan lorongnya. Panjang lorong pintu
gerbang itu lima puluh hasta dan
lebarnya dua puluh lima hasta, sama
seperti yang lain.

30 (40-29)
31 Tiang-tiang temboknya juga

dihiasi dengan ukiran pohon kurma,
sama seperti yang lain. Satu-satunya
perbedaan ialah bahwa anak tangga
untuk naik ke atas ada delapan, bukan
tujuh.

32 Lalu ia membawa aku ke pintu
gerbang dalam yang ada di sebelah
timur, dan mengukurnya. Ukurannya
sama seperti yang lain.

33 Ruang-ruang jaganya, tiang-tiang
temboknya, dan serambi gerbangnya,
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semua sama seperti di pintu-pintu
gerbang lain. Demikian juga jendela-
jendela sepanjang tembok-temboknya
dan lorongnya. Panjang lorong pintu
gerbang itu lima puluh hasta dan
lebarnya dua puluh lima hasta.

34 Serambi gerbangnya menghadap ke
pelataran luar, tiang-tiang temboknya
dihiasi dengan ukiran pohon kurma, dan
ada delapan anak tangga yang menuju
ke pintu masuknya.

35 Lalu ia membawa aku ke pintu
gerbang dalam yang ada di sebelah
utara, dan mengukurnya. Ukurannya
sama seperti yang lain.

36 Ruang-ruang jaganya, tiang-tiang
temboknya, dan serambi di dekat
pintu gerbangnya, semua sama seperti
yang ada di pintu-pintu gerbang lain.
Demikian juga jendela-jendela serta
lorongnya. Panjang lorong pintu gerbang
itu lima puluh hasta dan lebarnya dua
puluh lima hasta.

37 Serambi gerbangnya menghadap ke
pelataran luar, tiang-tiang temboknya
dihiasi dengan ukiran pohon kurma, dan
ada delapan anak tangga yang menuju
pintu masuknya.
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38 Dari serambi gerbang itu ada sebuah

pintu masuk ke ruang samping, tempat
daging kurban dibasuh sebelum ditaruh
di atas mezbah.

39 Di dalam serambi gerbang itu ada
dua meja di sebelah sini dan dua meja
di sebelah sana, tempat menyembelih
binatang untuk kurban bakaran,
kurban penghapus dosa, dan kurban
penebus salah. Kurban-kurban itu akan
dipersembahkan di dalam Bait Allah.

40 Di luar serambi itu, di kiri dan kanan
anak tangga yang menuju pintu utara,
masing-masing ada dua buah meja lagi.

41 Jadi seluruhnya ada delapan meja:
empat di dalam serambi dan empat lagi
di luar, tempat menyembelih binatang
kurban.

42 Ada juga empat meja batu pahatan
tempat menaruh pisau-pisau serta
perlengkapan lain. Panjang meja-meja
itu satu setengah hasta (80 sentimeter),
lebarnya juga satu setengah hasta, dan
tingginya satu hasta (53 sentimeter).

43 Pada tembok sekeliling serambi
itu terdapat kaitan-kaitan yang
panjangnya setapak tangan (8 sampai
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10 sentimeter), dan di atas meja-meja
itulah daging kurban diletakkan.

44 Di pelataran dalam ada dua
bangunan, masing-masing terdiri dari
satu ruangan, satu di samping pintu
gerbang utara dan menghadap ke
selatan, sedangkan yang satu lagi di
samping pintu gerbang selatan dan
menghadap ke utara.

45 Lalu orang yang membawa tongkat
pengukur itu berkata kepadaku,
"Bangunan di samping pintu gerbang
utara itu untuk para imam yang
mengurus Bait Allah.

46 Bangunan di samping pintu gerbang
selatan itu untuk para imam yang
mengurus mezbah. Mereka semua
keturunan Zadok -- karena hanya
mereka saja dari keturunan Lewi yang
boleh mendekat kepada TUHAN untuk
melayani Dia."

47 Lalu ia mengukur pelataran dalam
yang ada di depan Bait Allah itu.
Panjangnya sama dengan lebarnya, yaitu
seratus hasta (53 meter). Di pelataran
dalam itu, di muka Bait Allah, ditaruh
sebuah mezbah.
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48 Lalu ia membawa aku ke serambi

depan Bait Allah dan mengukur
kedua tiang temboknya. Masing-masing
tebalnya lima hasta (2,65 meter) sebagai
jenang pintu. Lebar pintu itu 14 hasta
(7,42 meter). Tebal tembok samping di
kiri dan kanannya masing-masing tiga
hasta (1,65 meter).

49 Panjang serambi itu dua puluh hasta
(10,6 meter) dan lebarnya dua belas
hasta (6,36 meter). Untuk naik ke situ
ada sepuluh anak tangga dan di dekat
kedua tiang tembok itu ada pula dua
tiang, satu di sisi kiri dan satu lagi di sisi
kanan pintu masuk.

41
1 KEMUDIAN orang itu membawa
aku ke ruang besar Bait Allah,

dan mengukur kedua tiang tembok pada
pintu masuknya. Tebalnya enam hasta
(3,18 meter).

2 Lebar pintu masuknya sepuluh hasta
(5,3 meter); lebar dinding samping
kiri dan kanannya masing-masing lima
hasta (2,65 meter). Ruang besar itu
panjangnya empat puluh hasta (21,2
meter), dan lebarnya dua puluh hasta
(10,6 meter).
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3 Lalu ia masuk ke ruang dalam yang

terdapat di ujung ruang besar itu dan
mengukur tiang-tiang temboknya.
Tebalnya dua hasta (1,06 meter). Lebar
pintu itu sendiri enam hasta (3,18
meter), dan lebar dinding samping kiri
dan kanannya masing-masing tujuh
hasta (3,71 meter).

4 Ruang dalam itu panjangnya dua
puluh hasta (10,6 meter), sedangkan
lebarnya juga dua puluh hasta. Ia
berkata kepadaku, "Inilah Tempat
Mahakudus."

5 Kemudian ia mengukur tembok Bait
Allah. Tebalnya enam hasta (3,18 meter),
dengan sederetan kamar samping di
sepanjang temboknya. Kamar-kamar
samping itu masing-masing lebarnya
empat hasta (2,12 meter),

6 dan tersusun dalam tiga tingkat,
dengan tiga puluh kamar pada setiap
tingkat. Seluruh bangunan itu ditopang
oleh balok-balok. Balok-balok itu tidak
ditanamkan di dalam tembok Bait Allah.

7 Ukuran kamar-kamar itu di tingkat
yang lebih atas lebih besar. Sementara
lantai Bait Allah itu makin ke atas
makin lebar. Di sisi Bait Allah disediakan
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anak tangga untuk naik dari tingkat ke
tingkat.

8 Aku juga melihat bahwa alas Bait
Allah itu lebih tinggi daripada tanah di
sekitarnya, dan bahwa kamar-kamar
samping di tingkat pertama itu alasnya
satu tongkat yaitu 6 hasta (3,18 meter).

9 Tebal tembok luar kamar-kamar
samping itu lima hasta (2,65 meter),
dan ada juga tempat kosong selebar
lima hasta (2,65 meter).

10 Pada kedua sisi Bait Allah itu,
antara alas Bait Allah dengan deretan
kamar-kamar samping ada jarak dua
puluh hasta (10,6 meter).

11 Kamar-kamar samping itu
mempunyai pintu yang menuju ke
tempat kosong antara bangunan Bait
Allah dan deretan kamar itu. Jadi
pintu-pintu itu pada sisi yang satu
menghadap ke utara dan pada sisi yang
lain menghadap ke selatan, sedangkan
tempat kosong itu lebarnya lima hasta
(2,65 meter).

12 Di sebelah barat ada sebuah
bangunan besar yang menghadap ke
halaman Bait Allah, lebarnya tujuh puluh
hasta (37,1 meter) dan panjangnya
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sembilan puluh hasta (47,7 meter). Tebal
temboknya lima hasta (2,65 meter).

13 Lalu ia mengukur Bait Allah itu
serta halaman tertutup di sekelilingnya.
Panjangnya seratus hasta (53 meter),
demikian juga lebarnya.

14 Halaman tertutup di sebelah timur
Bait Allah lebarnya juga seratus hasta.

15 Kemudian ia mengukur bangunan
di sebelah barat Bait Allah, dengan
tembok-tembok pada kedua sisinya,
panjangnya seratus hasta. Tempat
Kudus, Tempat Mahakudus, dan serambi
luar Bait Allah itu dilapisi kayu, dan
ketiga ruangan itu dilengkapi dengan
jendela sekelilingnya. Tembok-tembok di
sebelah dalam Bait Allah dilapisi kayu,
dari lantai sampai jendela-jendelanya.

16 (41-15)
17 Juga bagian atas pintu yang menuju

ke Tempat Mahakudus dilapisi kayu.
Tembok-tembok bagian dalam dan
luarnya dihias dengan ukiran kerub-
kerub; di antara kerub-kerub itu ada
ukiran pohon kurma. Setiap kerub itu
mempunyai dua wajah.

18 (41-17)
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19 Wajah yang satu mirip wajah

manusia, menghadap pohon kurma
yang di sisinya, sedangkan wajah yang
satunya lagi mirip wajah singa dan
menghadap pohon kurma di sisi lainnya.
Begitulah keadaan tembok Bait Allah
yang di sebelah dalam dari lantai sampai
di atas pintunya.

20 (41-19)
21 Tiang-tiang pintu Bait Allah itu

empat persegi, dan di depan Tempat
Mahakudus ada semacam mezbah,
tetapi terbuat dari kayu.

22 Panjang mezbah itu dua hasta
(1,06 meter), lebarnya dua hasta,
dan tingginya tiga hasta (1,59 meter).
Sudut-sudutnya, dasarnya, serta sisinya
dibuat dari kayu. "Inilah meja yang ada
di hadapan TUHAN," katanya kepadaku.

23 Pintu Bait Allah maupun pintu Tempat
Mahakudus mempunyai dua daun pintu
yang dapat dilipat.

24 (41-23)
25 Pintu-pintu yang menuju ke ruang

besar dihiasi dengan ukiran kerub-kerub
dan pohon-pohon kurma, sama seperti
tembok-temboknya. Di depan serambi
luar ada atap dari kayu. Dan pada kedua
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tembok samping serambi Bait Allah ada
jendela-jendela dengan ukiran pohon
kurma; juga pada bagian atas pintunya.

26 (41-25)

42
1 LALU ia membimbing aku keluar
dari Bait Allah ke pelataran yang

di luar, di sebelah utara, ke kamar-kamar
di seberang Bait Allah, yaitu di seberang
bangunan yang di ujung barat.

2 Seluruh deretan kamar-kamar itu
panjangnya seratus hasta (53 meter)
dan lebarnya lima puluh hasta (26,5
meter).

3 Sepanjang dua puluh hasta
(10,6 meter) deretan kamar yang
berdampingan dengan pelataran dalam
dan deretan kamar yang berdampingan
dengan pelataran luar itu tiga tingkat,
berhadap-hadapan.

4 Di depan kamar-kamar itu ada jalur
yang lebarnya sepuluh hasta (5,3
meter) dan panjangnya seratus hasta
(53 meter), menuju ke dalam kamar-
kamar bertingkat itu. Pintu-pintunya
menghadap ke sebelah utara.

5 Kamar-kamar di tingkat lebih atas
lebih kecil daripada kamar-kamar di
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tingkat lebih bawah, karena jalur di
tingkat atas lebih lebar.

6 Karena bangunan itu tidak ditopang
dengan balok-balok seperti bangunan
di pelataran luar, maka kamar-kamar
di tingkat atas lebih kecil daripada di
tingkat tengah atau di tingkat bawah.

7 Tembok yang memagari bagian
luar, yang letaknya di seberang, dan
sejajar dengan deretan kamar-kamar
yang menghadap ke pelataran luar,
panjangnya lima puluh hasta (26,5
meter).

8 Panjang deretan kamar yang
berdampingan dengan pelataran luar itu
lima puluh hasta, sedangkan deretan
kamar yang berdampingan dengan Bait
Allah panjangnya seratus hasta (53
meter).

9 Deretan kamar di bagian bawah
mempunyai pintu masuk dari pelataran
luar yang di sebelah timur.

10 Di sisi Bait Allah, di pelataran luar
yang di sebelah selatan, ada juga
deretan kamar.

11 Di depan deretan kamar itu ada jalur,
sama seperti di depan deretan kamar
yang di sebelah utara Bait Allah. Panjang
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dan lebar kamar-kamar itu sama dengan
yang di sebelah utara. Pintu-pintu keluar
dan pintu-pintu masuknya pun sama;
segala-galanya sama.

12 Dan juga ada pintu masuk dari
pelataran luar yang di sebelah timur.

13 Lalu ia berkata kepadaku, "Deretan
kamar yang di sebelah utara maupun di
sebelah selatan Bait Allah itu kudus. Di
situ para imam yang mempersembahkan
kurban-kurban kepada TUHAN akan
memakan persembahan mahakudus.
Di situ pula mereka meletakkan
kurban sajian, kurban penghapus dosa,
dan kurban penebus salah, karena
kamar-kamar itu kudus.

14 Sebelum meninggalkan Tempat
Kudus -- yaitu ruang tengah di dalam
Bait Allah -- para imam harus ganti
pakaian karena jubah-jubah yang
dipakai pada upacara itu kudus. Mereka
harus mengenakan pakaian lain sebelum
memasuki ruangan-ruangan tempat
umat TUHAN berhimpun."

15 Selesai mengukur seluruh bangunan
dalamnya, orang itu membawa aku ke
luar melalui pintu gerbang timur, dan
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mengukur seluruh daerah Bait Allah itu
dengan tongkat pengukur.

16 Semua sisi sama panjangnya, di
timur, di utara, di selatan, maupun
di barat, yaitu lima ratus hasta (265
meter).

17 (42-16)
18 (42-16)
19 (42-16)
20 Sekelilingnya ada tembok yang

memisahkan daerah kudus itu dengan
daerah di luarnya yang tidak kudus.

43
1 SETELAH itu ia membawa aku ke
pintu gerbang yang menghadap

ke timur.
2 Tiba-tiba tampak kemuliaan Allah

Israel dari sebelah timur. Suara
kedatangan-Nya kedengaran seperti
bunyi gemuruh air terjun dan seluruh
daerah itu bersinar karena kemuliaan-
Nya.

3 Semua itu mirip dengan penglihatan-
penglihatan sebelumnya, pertama-tama
di tepi Sungai Kebar, kemudian di
Yerusalem ketika Ia datang untuk
menghancurkannya. Maka aku
tersungkur dan sujud menyembah.
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4 Kemuliaan TUHAN masuk ke Bait Allah

melalui pintu gerbang timur.
5 Lalu Roh itu mengangkat aku dan

membawa aku ke pelataran dalam.
Seluruh kemuliaan TUHAN memenuhi
Bait Allah.

6 Kemudian aku mendengar TUHAN
berfirman kepadaku dari dalam Bait
Allah, sedangkan orang yang membawa
tongkat pengukur itu masih ada di
sampingku.

7 Beginilah TUHAN berfirman kepadaku,
"Hai anak debu, di sinilah takhta-Ku dan
tumpuan kaki-Ku, tempat kediaman-Ku
di antara umat Israel untuk selama-
lamanya. Mereka dengan raja-raja
mereka tidak lagi akan menajiskan
nama-Ku dengan berzinah -- yaitu
dengan menyembah segala dewa atau
patung yang didirikan oleh raja-raja
mereka yang sudah-sudah.

8 Raja-raja itu telah membangun kuil-
kuil bagi berhala mereka di sisi Bait-Ku,
dibatasi hanya dengan selapis dinding
pemisah. Di situ mereka menyembah
berhala-berhala. Demikianlah mereka
telah menghina nama-Ku yang kudus
dengan segala perbuatan jahat mereka,
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maka Aku akan menghabiskan mereka
dalam murka-Ku.

9 Sebab itu suruhlah mereka membuang
segala berhala itu serta patung-patung
yang didirikan oleh raja-raja mereka,
maka Aku akan tinggal di antara mereka
untuk selama-lamanya.

10 "Hai anak debu, jelaskan kepada
umat-Ku Israel mengenai Bait Allah
yang telah Kuperlihatkan kepadamu
itu, mengenai bentuknya serta
rancangannya, supaya mereka akan
menjadi malu atas dosa-dosa mereka.

11 Dan bila mereka sungguh-sungguh
merasa malu atas segala perbuatan dosa
mereka, maka perlihatkanlah kepada
mereka rancangan bangunan Bait Allah
itu dengan segala pintu masuk dan
pintu keluarnya serta semua bagiannya,
juga segala peraturan serta hukumnya.
Tuliskan semuanya supaya mereka dapat
menaatinya.

12 Syarat utama bagi Bait Allah itu
ialah: Kekudusan! Seluruh puncak bukit,
tempat Bait Allah itu didirikan, adalah
mahakudus. Ya, itulah syarat utama bagi
Bait Allah itu.
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13 Inilah ukuran mezbah menurut hasta

khusus, yaitu hasta yang lebih panjang
setapak tangan daripada hasta biasa (53
sentimeter). Parit pada dasar mezbah
itu dalamnya satu hasta, demikian
juga lebarnya. Sekeliling parit itu ada
pinggiran, lebarnya satu jengkal (22
sentimeter).

14 Di atas bagian dasar itu adalah
bagian bawah mezbah yang terbuat dari
batu setinggi dua hasta (1,06 meter),
sedangkan lebarnya satu hasta. Bagian
mezbah yang di atasnya lagi lebih besar,
tingginya empat hasta (2,12 meter),
sedangkan lebarnya satu hasta.

15 Di atasnya lagi ada tempat perapian
setinggi empat hasta (2,12 meter).
Itulah bagian puncak mezbah dengan
empat tanduk menjulang ke atas pada
sudut-sudutnya, masing-masing satu
hasta panjangnya.

16 Perapian itu empat persegi,
panjangnya dua belas hasta (6,36
meter) dan lebarnya juga dua belas
hasta.

17 Di bawah perapian itu ada jalur
mezbah yang juga empat persegi,
panjangnya empat belas hasta (7,42
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meter) dan lebarnya juga empat belas
hasta. Sekeliling mezbah itu ada parit
dengan pinggiran selebar setengah hasta
(26,5 sentimeter). Di sebelah timur ada
anak tangga untuk naik ke atas mezbah.

18 Lalu TUHAN berfirman kepadaku,
"Hai anak debu, beginilah firman Tuhan
ALLAH: Itulah ukuran mezbah yang
harus dibangun di kemudian hari. Di
atasnya orang akan mempersembahkan
kurban bakaran serta memercikkan
darah kurban.

19 Sesudah mezbah itu selesai
dibangun, berikanlah kepada keluarga
Zadok dari suku Lewi, hamba-hamba-Ku
itu, seekor sapi jantan muda untuk
dipersembahkan sebagai kurban
penghapus dosa.

20 Ambillah sebagian darah binatang
kurban itu, lalu oleskan darah itu pada
keempat tanduk mezbah, keempat
sudut jalur mezbah, dan pinggiran
yang di sekelilingnya. Demikianlah
engkau menyucikan mezbah itu dan
mengadakan pendamaian baginya.

21 Setelah itu ambillah sapi jantan untuk
kurban penghapus dosa itu dan bakarlah
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di tempat yang telah ditentukan sekitar
Bait Allah, di luar tempat kudus.

22 "Pada hari kedua, persembahkanlah
kambing jantan muda yang tanpa cacat
cela -- tidak sakit, tidak cacat, tidak ada
luka ataupun bekas luka -- untuk kurban
penghapus dosa. Demikianlah mezbah
itu disucikan seperti sudah disucikan
oleh sapi jantan itu.

23 Sesudah upacara penyucian itu
selesai, persembahkanlah lagi seekor
sapi jantan muda dan seekor domba
jantan, masing-masing tanpa cacat cela.

24 Persembahkanlah itu kepada TUHAN,
dan para imam harus menaburkan
garam ke atasnya sebagai kurban
bakaran.

25 "Setiap hari selama tujuh hari,
engkau harus mempersembahkan
seekor kambing jantan, seekor sapi
jantan muda, dan seekor domba jantan
sebagai kurban penghapus dosa.
Semuanya harus tanpa cacat cela.

26 Lakukanlah hal itu setiap hari selama
tujuh hari untuk menyucikan mezbah itu
dan mengadakan pendamaian baginya.
Demikianlah mezbah itu ditahbiskan.
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27 Pada hari kedelapan dan seterusnya

setiap hari, para imam harus
mempersembahkan di atas mezbah itu
kurban bakaran dan kurban pendamaian
bagi orang banyak, maka Aku akan
menerima kamu." Demikianlah firman
Tuhan ALLAH."

44
1 LALU orang itu membawa aku
kembali ke pintu gerbang luar

Bait Allah yang di sebelah timur, tetapi
pintu itu tertutup.

2 TUHAN berfirman kepadaku, "Pintu
gerbang ini harus tetap tertutup;
jangan dibuka. Tidak seorang pun boleh
melaluinya karena TUHAN, Allah Israel,
telah masuk melalui pintu itu.

3 Hanya raja saja -- karena ia seorang
raja -- yang boleh duduk di dalamnya
untuk makan santapan di hadapan
TUHAN. Tetapi ia akan keluar dan masuk
dari serambi gerbang itu.

4 Lalu orang itu membawa aku melalui
pintu gerbang utara ke depan Bait Allah.
Aku melihat bahwa kemuliaan TUHAN
memenuhi Bait Allah. Aku tersungkur
di hadapan-Nya, sujud menyembah
dengan muka sampai ke tanah.



Yehezkiel 44.5–8 218
5 TUHAN berfirman kepadaku, "Hai anak

debu, perhatikan dan dengarkanlah baik-
baik segala hal yang akan Kukatakan
kepadamu mengenai ketetapan serta
peraturan Bait Allah. Perhatikan dengan
saksama siapa yang boleh masuk ke
dalamnya, dan siapa yang tidak.

6 Katakan kepada para pemberontak
ini, yaitu umat Israel, bahwa beginilah
firman Tuhan ALLAH: Hai Israel, kamu
telah melakukan perbuatan yang jahat.

7 Kamu mengizinkan orang-orang
asing, yaitu orang-orang yang tidak
bersunat hatinya maupun tubuhnya,
memasuki Bait Allah pada waktu kamu
mempersembahkan kurban berupa
makanan, lemak, dan darah kepada-Ku.
(Mereka adalah orang-orang yang tidak
mengasihi TUHAN.) Dengan demikian
kamu menajiskan tempat kudus-Ku
dan melanggar perjanjian-Ku, selain
melakukan segala kejahatan itu.

8 Kamu tidak menjalankan semua
ketetapan-Ku yang Kuberikan kepadamu
berkenaan dengan perkara-perkara yang
kudus, karena kamu mempekerjakan
orang asing untuk mengurus tempat
kudus-Ku."
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9 Sebab itu Tuhan ALLAH berfirman,

"Tidak seorang pun dari orang-orang
asing yang hidup di antara kamu boleh
memasuki tempat kudus-Ku, bila ia tidak
disunat hatinya maupun tubuhnya (dan
tidak mengasihi TUHAN).

10 Dan orang-orang Lewi yang telah
meninggalkan Aku ketika Israel memilih
jalan yang sesat dan menyembah berhala
harus dihukum karena ketidaksetiaan
mereka.

11 Mereka diberi tugas sebagai penjaga
Bait Allah dan penjaga pintu gerbangnya.
Merekalah yang harus menyembelih
binatang-binatang untuk kurban bakaran
dan menolong jemaat yang akan
mempersembahkan kurban.

12 Tetapi, karena mereka pernah
membawa umat-Ku kepada
penyembahan berhala, sehingga
menyebabkan Israel terjerumus ke
dalam dosa yang dalam, maka Aku
telah bersumpah bahwa mereka harus
menerima hukumannya. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

13 Mereka tidak boleh mendekati Aku
untuk melaksanakan tugas imam;
mereka dilarang menjamah benda-
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benda kudus-Ku atau persembahan-
persembahan mahakudus, karena
mereka harus menanggung akibat
segala dosa yang telah dilakukan mereka
itu.

14 Mereka menjadi pemelihara Bait
Allah, untuk merawat bangunannya dan
menolong jemaat dalam beribadat.

15 "Tetapi orang-orang Lewi keturunan
Zadok tetap setia melaksanakan
tugas mereka sebagai imam di dalam
tempat kudus-Ku, ketika umat Israel
telah memilih jalan yang sesat dan
menyembah berhala. Mereka akan
tetap menjadi hamba-hamba-Ku;
mereka akan berdiri di hadapan-Ku
untuk mempersembahkan lemak dan
darah kurban-kurban persembahan.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

16 Merekalah yang akan memasuki
tempat kudus-Ku dan mendekati
meja-Ku untuk melayani Aku. Merekalah
yang akan menjalankan semua tugas
yang Kuberikan.

17 "Kalau mereka hendak memasuki
pintu gerbang pelataran dalam, mereka
harus mengenakan pakaian lenan; dan
mereka tidak boleh mengenakan pakaian
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bulu domba pada waktu bertugas di
pelataran dalam atau di dalam Bait Allah.

18 Juga mereka harus memakai serban
dan celana dari kain lenan; mereka tidak
boleh mengenakan bahan pakaian yang
membuat mereka berkeringat.

19 Pada waktu mereka akan keluar
untuk menemui jemaat di pelataran luar,
mereka harus ganti pakaian terlebih
dulu. Pakaian imam harus ditaruh di
kamar kudus, supaya umat Israel jangan
menjadi kudus karena menyentuh
pakaian imam-imam itu.

20 "Rambut mereka tidak boleh
dibiarkan sampai panjang, atau dicukur
sampai gundul, melainkan harus
dipotong pendek.

21 Para imam tidak boleh minum anggur
kalau hendak memasuki pelataran
dalam.

22 Dan mereka hanya boleh menikah
dengan gadis Yahudi atau janda seorang
imam, tidak boleh menikah dengan
wanita yang telah diceraikan oleh
suaminya.

23 "Mereka harus mengajarkan kepada
umat-Ku perbedaan antara yang kudus
dan yang tidak kudus, antara yang tahir
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dan yang najis (antara yang benar dan
yang salah).

24 "Mereka harus bertindak sebagai
hakim untuk menyelesaikan segala
perbedaan pendapat serta perselisihan
di antara umat-Ku. Mereka harus
memutuskan setiap perkara menurut
peraturan-peraturan-Ku. Mereka harus
berpegang pada hukum-hukum-Ku
serta ketetapan-ketetapan-Ku dalam
menyelenggarakan hari-hari raya-Ku.
Mereka juga harus menguduskan
hari-hari Sabat-Ku.

25 "Imam tidak boleh menajiskan dirinya
dengan melihat orang mati, kecuali jika
yang mati itu adalah ayahnya, ibunya,
anaknya, kakaknya, atau adiknya,
laki-laki atau perempuan dan belum
menikah. Dalam hal itu mereka tidak
akan dipersalahkan.

26 Tetapi sesudah ia ditahirkan kembali
ia harus menunggu tujuh hari sebelum ia
dinyatakan suci dan dibolehkan bertugas
lagi di tempat kudus-Ku.

27 Pada hari pertama ia kembali
melayani dan masuk ke pelataran
dalam, ke tempat kudus, ia harus
mempersembahkan kurban penghapus
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dosa bagi dirinya sendiri. Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

28 "Mereka tidak boleh memiliki tanah
pusaka, sebab Akulah yang menjadi
milik pusaka mereka!

29 "Makanan mereka ialah segala
pemberian serta persembahan yang
dibawa ke Bait Allah oleh umat-Ku:
kurban sajian, kurban penghapus dosa,
dan kurban penebus salah. Apa pun
yang dipersembahkan kepada TUHAN
menjadi milik para imam.

30 Buah sulung tuaian pertama dan
segala persembahan khusus untuk
TUHAN menjadi milik para imam.
Berikan hasil pertama yang terbaik dari
tuaianmu kepada para imam supaya
TUHAN akan selalu memberkati rumah
tanggamu.

31 Para imam tidak boleh makan daging
bangkai burung, atau binatang yang
ditemukan sudah mati, atau yang mati
karena diterkam binatang lain."

45
1 "PADA waktu kamu membagi-
bagi negeri itu di antara

suku-suku Israel, kamu harus terlebih
dulu menyerahkan sebagian tanah itu
secara khusus bagi TUHAN sebagai



Yehezkiel 45.2–6 224

tanah yang kudus. Panjangnya dua
puluh lima ribu hasta (13,25 kilometer),
dan lebarnya dua puluh ribu hasta (10,6
kilometer). Itulah tanah kudus.

2 "Sediakan sebagian tanah yang
kudus itu, yang panjang dan lebarnya
lima ratus hasta (2,65 kilometer)
untuk tempat kudus, yaitu daerah Bait
Allah. Tambahkan juga tanah lapang di
sekelilingnya selebar lima puluh hasta
(26,5 meter).

3 Separuh dari tanah yang kudus itu,
sepanjang dua puluh lima ribu hasta
(13,25 kilometer) dan selebar sepuluh
ribu hasta (5,3 kilometer) menjadi tanah
yang mahakudus.

4 Tanah itu akan dipakai oleh para imam
yang melayani di tempat kudus. Di situ
dibangun tempat tinggal mereka dan
Bait Allah.

5 "Yang separuhnya lagi dari tanah
kudus itu, sepanjang dua puluh lima
ribu hasta (13,25 kilometer) dan selebar
sepuluh ribu hasta (5,3 kilometer)
menjadi tempat tinggal kaum Lewi yang
melayani di dalam Bait Allah.

6 Berdampingan dengan tanah yang
dikuduskan itu, sepanjang dua puluh
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lima ribu hasta (13,25 kilometer) dan
selebar lima ribu hasta (2,65 kilometer)
menjadi kota tempat tinggal segenap
umat Israel.

7 "Pisahkan dua bidang tanah untuk
para raja -- pada sisi barat dan sisi
timur tanah persembahan khusus yang
kudus dan daerah kota itu; panjangnya
menurut panjang tanah bagian suatu
suku Israel dari perbatasan barat sampai
perbatasan timur.

8 Demikianlah ukuran tanah yang
dibagikan itu. Raja-raja tidak akan
menindas dan merampok umat-Ku lagi.
Mereka akan membagikan seluruh sisa
tanah kepada umat-Ku menjadi milik
pusaka menurut suku-sukunya."

9 Tuhan ALLAH berfirman kepada
pemerintah negeri, "Hai para penguasa
di Israel, jauhkanlah kekerasan dan
penindasan, jangan lagi merampok
tanah milik umat-Ku dan merampas
rumah mereka. Berlakulah adil dan
benar.

10 "Hendaknya kamu memakai
timbangan dan takaran yang betul.

11 Ukuran baku bagi benda padat
maupun benda cair ialah homer (360
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liter). Ukuran yang lebih kecil bagi benda
padat ialah efa, yaitu sepersepuluh
homer (36 liter), sedangkan untuk benda
cair ialah satu bat, sepersepuluh homer.

12 Ukuran berat ialah syikal perak (11,4
gram). Satu syikal sama dengan dua
puluh gera. (Jadi satu gera beratnya
0,57 gram). Lima syikal nilainya harus
lima syikal; sepuluh syikal nilainya harus
sepuluh syikal! Lima puluh syikal sama
dengan satu mina (570 gram).

13 "Hendaknya kamu memberikan
persembahan khusus (semacam pajak)
kepada raja: seperenam efa (6 liter) dari
setiap homer gandum atau jelai;

14 sepersepuluh bat (3,6 liter) dari
setiap kor minyak zaitun; satu kor sama
dengan sepuluh bat;

15 seekor anak domba dari setiap dua
ratus ekor domba milik kaum Israel,
semuanya itu untuk kurban sajian,
kurban bakaran, dan kurban syukur bagi
mereka yang mempersembahkannya.
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

16 Semua orang Israel harus
menyerahkan persembahan khusus itu
kepada rajanya.
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17 "Rajalah yang harus menyediakan

kurban persembahan bagi bangsanya
-- kurban penghapus dosa, kurban
bakaran, kurban sajian, kurban curahan,
dan kurban syukur -- untuk mengadakan
pendamaian bagi umat Israel. Hal itu
dilakukannya pada perayaan-perayaan
keagamaan, bulan baru, hari Sabat, dan
perayaan-perayaan lain."

18 Tuhan ALLAH berfirman, "Pada hari
pertama bulan pertama, setiap tahun,
persembahkanlah sapi jantan muda yang
tanpa cacat cela, untuk menyucikan Bait
Allah.

19 Imam harus mengambil sedikit
darah kurban penghapus dosa dan
mengoleskannya pada tiang-tiang
pintu Bait Allah, pada keempat sudut
jalur (bagian dasar) mezbah dan pada
tiang-tiang pintu gerbang pelataran
dalam.

20 Lakukanlah itu juga pada hari ketujuh
bulan pertama bagi orang yang telah
berdosa karena melakukan kesalahan
dengan tidak sengaja atau karena tidak
tahu, supaya Bait Allah itu dikuduskan.

21 "Pada hari keempat belas, bulan
pertama itu juga, kamu harus merayakan
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hari Paskah. Perayaan itu lamanya tujuh
hari. Selama tujuh hari itu kamu hanya
boleh makan roti tanpa ragi.

22 Pada hari itu raja harus menyediakan
seekor sapi jantan muda untuk kurban
penghapus dosa bagi dirinya dan bagi
segenap umat Israel.

23 Tiap-tiap hari selama tujuh hari itu
ia harus mempersembahkan kurban
bakaran bagi TUHAN berupa tujuh ekor
sapi jantan dan tujuh ekor domba jantan
yang tanpa cacat cela; dan untuk kurban
penghapus dosa, seekor kambing jantan
muda.

24 Raja harus mempersembahkan
empat belas efa (504 liter) tepung untuk
kurban sajian: satu efa tepung untuk
satu ekor sapi jantan atau satu ekor
domba jantan, dengan satu hin (6 liter)
minyak zaitun.

25 "Pada bulan ketujuh, hari kelima
belas (permulaan bulan Oktober), pada
perayaan tahunan yang berlangsung
tujuh hari, ia harus mempersembahkan
kurban yang sama setiap hari, yaitu
kurban penghapus dosa, kurban
bakaran, kurban sajian, dan minyak."
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46
1 TUHAN ALLAH berfirman, "Pintu
gerbang pelataran dalam yang

di sebelah timur harus ditutup selama
enam hari kerja, tetapi pada hari Sabat
dan juga pada hari raya bulan baru harus
dibuka.

2 Raja akan masuk melalui pintu
gerbang luar ke serambi gerbang dan
ia akan berdiri di dekat ambang pintu.
Sementara itu imam mempersembahkan
kurban bakaran dan kurban syukur bagi
raja. Lalu raja harus sujud menyembah
di ambang pintu gerbang, kemudian
keluar lagi melalui pintu itu. Pintu
gerbang itu tidak boleh ditutup sampai
petang hari.

3 Penduduk negeri itu juga harus turut
sujud menyembah TUHAN di muka pintu
gerbang itu pada hari Sabat dan pada
hari raya bulan baru.

4 "Kurban bakaran yang
dipersembahkan raja kepada TUHAN
pada hari Sabat terdiri dari enam ekor
anak domba dan seekor domba jantan,
semuanya tanpa cacat cela.

5 Kurban sajian yang dipersembahkan
raja itu jika berupa domba jantan harus
diolah dengan satu efa (36 liter) tepung;
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jika berupa anak domba boleh diolah
dengan tepung secukupnya menurut
kesanggupannya. Dan raja juga harus
mempersembahkan satu hin minyak
zaitun untuk setiap efa tepung.

6 Pada hari raya bulan baru, ia harus
mempersembahkan seekor sapi jantan
muda yang tanpa cacat cela. Selain
itu juga enam ekor anak domba serta
seekor domba jantan, semuanya tanpa
cacat cela.

7 Sebagai kurban sajian ia harus
mempersembahkan satu efa tepung
untuk diolah dengan sapi jantan muda
itu; satu efa tepung untuk domba
jantan, sedangkan untuk anak-anak
domba itu ia boleh menggunakan tepung
secukupnya menurut kesanggupannya.
Dan ia juga harus mempersembahkan
satu hin minyak zaitun untuk setiap efa
tepung.

8 "Raja harus masuk keluar melalui
pintu gerbang yang sama.

9 Tetapi penduduk negeri yang masuk
melalui pintu gerbang utara untuk
memberi persembahan pada hari-hari
raya itu, harus keluar melalui pintu
gerbang selatan. Mereka yang masuk
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melalui pintu gerbang selatan harus
keluar melalui pintu gerbang utara.
Janganlah seorang pun keluar dari pintu
gerbang yang sama ketika ia masuk,
melainkan harus keluar dari pintu
gerbang yang di seberangnya.

10 Pada hari-hari itu raja dan rakyatnya
harus masuk dan keluar bersama-sama.

11 "Jadi, pada hari-hari raya itu kurban
sajian yang dipersembahkan raja berupa
satu efa tepung untuk diolah dengan
seekor sapi jantan muda; satu efa
tepung untuk diolah dengan seekor
domba jantan; dan persembahan tepung
menurut kesanggupannya untuk setiap
ekor anak domba. Selain itu satu hin
(6 liter) minyak zaitun untuk setiap efa
tepung.

12 Bila raja mempersembahkan
kurban bakaran atau kurban syukur
secara sukarela untuk TUHAN, maka
pintu gerbang timur akan dibukakan
untuk dia, agar ia dapat masuk dan
mempersembahkan kurban-kurbannya
seperti pada hari Sabat. Kemudian ia
harus keluar lagi dari pintu gerbang
itu, dan pintu gerbang itu harus ditutup
kembali.
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13 "Setiap pagi ia harus

mempersembahkan seekor anak
domba berumur satu tahun, yang tanpa
cacat cela, sebagai kurban bakaran
kepada TUHAN.

14 Selain itu setiap pagi ia harus
mempersembahkan kurban sajian
berupa seperenam efa (6 liter) tepung
dicampur dengan sepertiga hin (2 liter)
minyak zaitun. Ketetapan ini berlaku
seterusnya. Jadi, setiap pagi ia harus
mempersembahkan secara teratur
seekor anak domba, kurban sajian, dan
minyak zaitun sebagai kurban bakaran."

15 (46-14)
16 Tuhan ALLAH berfirman, "Bila raja

memberikan sebidang tanah kepada
salah seorang putranya sebagai milik
pusaka, maka tanah itu menjadi tanah
milik anaknya untuk seterusnya.

17 Tetapi, bila ia memberikan sebidang
tanah kepada salah seorang hambanya,
maka hamba itu memilikinya hanya
sampai Tahun Pembebasan (tujuh tahun
sekali), yaitu saat ia sendiri dibebaskan
dari keadaannya sebagai budak. Setelah
itu tanah itu menjadi milik raja kembali.
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Jadi hanya putra-putra raja saja yang
dapat mewarisi tanah pusaka milik raja.

18 Dan raja sendiri tidak boleh
merampas milik pusaka rakyatnya.
Tanah yang hendak diwariskan raja
kepada putra-putranya haruslah tanah
miliknya sendiri, supaya jangan seorang
pun dari antara umat-Ku kehilangan
miliknya dan terpaksa pergi atau pindah
ke tempat lain."

19 Kemudian orang itu membawa aku
masuk melalui pintu di samping pintu
gerbang, ke deretan kamar para imam
yang menghadap ke utara. Di ujung
barat deretan kamar itu, aku melihat
sebuah tempat. Orang itu berkata
kepadaku, "Tempat itu dipakai oleh
para imam untuk merebus daging
kurban penebus salah dan kurban
penghapus dosa. Di situ tepung kurban
sajian dibakar menjadi roti. Mereka
melakukannya di situ supaya binatang
kurban itu tidak harus dibawa ke
pelataran luar, dan supaya jangan
menguduskan umat Israel."

20 (46-19)
21 Lalu ia membawa aku kembali ke

pelataran luar dan ke keempat sudut
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pelataran itu. Aku melihat di setiap sudut
itu sebuah ruangan yang panjangnya
empat puluh hasta (21,2 meter) dan
lebarnya tiga puluh hasta (15,9 meter)
dikelilingi oleh tembok.

22 (46-21)
23 Di bagian dalam tembok itu ada

sederetan bejana-bejana tanah untuk
merebus air dengan tungku di bawahnya.

24 Orang itu berkata kepadaku, "Inilah
dapur yang dipakai oleh para petugas
Bait Allah (kaum Lewi) untuk merebus
binatang kurban yang dipersembahkan
umat Israel."

47
1 KEMUDIAN orang itu membawa
aku kembali ke pintu Bait Allah.

Aku melihat air yang mengalir dari
bawah ambang pintu Bait Allah itu
menuju ke timur, dari sebelah kanan Bait
Allah, di sisi selatan mezbah.

2 Lalu ia membawa aku keluar tembok
melalui pintu gerbang utara dan berjalan
memutar ke pintu gerbang yang di
sebelah timur. Di situ aku melihat air itu
mengalir dari sebelah selatan.

3 Orang itu pergi ke arah timur dan
mengukur aliran air itu sepanjang seribu
hasta (530 meter), lalu ia menyuruh
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aku masuk ke dalam air. Air itu setinggi
pergelangan kakiku.

4 Ia mengukur lagi sepanjang seribu
hasta dan menyuruh aku masuk lagi ke
dalamnya. Air itu sudah selututku.

5 Kemudian ia mengukur seribu hasta
lagi dan menyuruh aku masuk sekali
lagi ke dalamnya. Ternyata tinggi air
itu sudah sepinggangku. Sekali lagi ia
mengukur seribu hasta. Sekarang air
itu sudah menjadi terlalu dalam seperti
sungai dan tidak dapat dijalani lagi.
Orang dapat berenang di dalamnya.

6 Ia berkata kepadaku, "Sudahkah
engkau melihatnya, hai anak debu?" Lalu
ia membawa aku kembali menyusuri tepi
sungai itu.

7 Dalam perjalanan pulang aku sangat
heran menyaksikan banyaknya pohon
yang tumbuh pada kedua sisi sungai
itu!"

8 Ia berkata, "Sungai ini mengalir
ke timur melintasi padang pasir dan
Lembah Yordan, bermuara di Laut Asin
(Laut Mati). Di situ sungai itu akan
mengubah air asin menjadi air tawar
yang menyegarkan.
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9 Ke mana pun air itu mengalir, segala

makhluk hidup yang ada di situ akan
hidup. Ikan-ikan akan hidup di dalam
Laut Asin dan menjadi banyak karena
airnya akan berubah menjadi tawar. Ke
mana pun air itu mengalir, semua yang
ada di situ akan hidup.

10 Sepanjang pantai Laut Asin itu akan
penuh dengan para penangkap ikan,
dari En-Gedi sampai En-Eglaim. Daerah
itu menjadi tempat penjemuran pukat.
Segala macam ikan akan hidup di Laut
Asin itu sama seperti di Laut Tengah.

11 Tetapi rawa-rawa dan paya-payanya
tidak menjadi tawar; airnya tetap asin
dan menjadi sumber garam.

12 Pada sepanjang tepi sungai itu
akan tumbuh bermacam-macam pohon
buah-buahan. Daun-daunnya tidak akan
layu atau gugur, dan sepanjang tahun
berbuah terus-menerus; setiap bulan
menghasilkan buah yang baru karena
pohon-pohon itu diairi oleh sungai yang
mengalir dari Bait Allah. Buahnya untuk
dimakan dan daun-daunnya untuk obat."

13 Tuhan ALLAH berfirman, "Inilah
petunjuk untuk pembagian tanah pusaka
di antara kedua belas suku Israel: Suku
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Yusuf harus diberi dua bagian, yaitu
untuk suku Efraim dan suku Manasye.

14 Setiap suku akan menerima
bagiannya (yang sama besar). Aku
telah berjanji dengan bersumpah untuk
menyerahkan tanah itu kepada nenek
moyangmu, dan sekarang akan menjadi
milik pusakamu.

15 "Perbatasan sebelah utara dimulai
dari Laut Tengah melewati Hetlon ke
Kota Hamat, lalu ke Zedad,

16 Berota, Sibraim, yang terletak di
antara Kota Damsyik dan Kota Hamat,
terus sampai Hazar-Enon di perbatasan
Kota Hauran.

17 Jadi, perbatasan sebelah utara itu
dari Laut Tengah sampai Hazar-Enon, di
utara Kota Damsyik dan Kota Hamat.

18 "Perbatasan sebelah timur
memanjang ke selatan dari Hazar-
Enon sampai Hauran, lalu membelok
ke arah barat ke Sungai Yordan di
ujung selatan Laut Galilea, terus ke
selatan menyusur Sungai Yordan yang
memisahkan Israel dengan Gilead,
melewati Laut Timur (Laut Asin) sampai
ke Tamar.
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19 "Perbatasan sebelah selatan mulai

dari Tamar, di dekat Laut Asin, ke mata
air Meriba-Kadesy, terus mengikuti aliran
Sungai Mesir (Wadi El-Arisy) sampai ke
Laut Tengah.

20 "Perbatasan sebelah barat ialah Laut
Tengah sendiri, mulai dari perbatasan
selatan sampai permulaan perbatasan
utara, yaitu jalan masuk ke Kota Hamat."

21 "Bagilah seluruh tanah itu di antara
suku-suku Israel sebagai tanah milik
pusaka, bagi kamu sendiri dan juga bagi
orang-orang asing yang hidup di antara
kamu dengan keluarganya. Semua anak
yang lahir di tengah-tengah kamu --
apakah orang tuanya orang asing atau
orang Israel -- harus dianggap sama
seperti orang Israel asli dan diberi hak
yang sama seperti anak-anakmu.

22 (47-21)
23 Semua orang asing yang tinggal

di tengah-tengah salah satu suku
Israel harus diberi tanah milik pusaka."
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

48
1 "INILAH nama suku-suku
Israel dan batas bagian mereka

masing-masing dari yang paling utara.
Batas tanah suku Dan ialah dari sebelah
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barat-laut Laut Tengah, melintasi Hetlon
sampai jalan masuk ke Kota Hamat,
terus ke Hazar-Enon di sebelah utara
Kota Damsyik. Itulah perbatasan timur
dan barat tanah itu.

2 "Tanah suku Asyer terletak di sebelah
selatan Dan. Perbatasan timur dan
baratnya sama.

3 Tanah suku Naftali terletak di sebelah
selatan Asyer. Perbatasan timur dan
baratnya sama.

4 Tanah suku Manasye terletak di
sebelah selatan Naftali. Perbatasan timur
dan baratnya sama.

5 Kemudian makin ke selatan terdapat
tanah suku Efraim, suku Ruben, dan suku
Yehuda; semuanya dengan perbatasan
timur dan barat yang sama.

6 (48-5)
7 (48-5)
8 "Di sebelah selatan tanah suku

Yehuda ada sebidang tanah yang harus
dikhususkan untuk Bait Allah. Perbatasan
timur dan barat tanah itu sama dengan
tanah suku-suku lainnya. Bait Allah itu
akan berada di tengah-tengahnya.

9 Tanah khusus itu panjangnya dua
puluh lima ribu hasta (13,25 kilometer)
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dan lebarnya dua puluh ribu hasta (10,6
kilometer).

10 "Untuk para imam diberikan tanah
sekeliling Bait Allah. Panjang batas di
utara dan di selatan ialah dua puluh
lima ribu hasta, sedangkan lebarnya di
barat dan di timur ialah sepuluh ribu
hasta (5,3 kilometer). (Jadi, bentuknya
persegi panjang.) Bait Allah itu terdapat
di tengah-tengahnya.

11 Tanah itu disediakan bagi para imam
keturunan Zadok yang taat kepada-Ku
dan tidak berbuat dosa ketika umat
Israel dan orang-orang Lewi memilih
jalan yang sesat dan berdosa terhadap
Aku.

12 Itulah bagian khusus untuk mereka
pada waktu tanah itu dibagikan. Bagian
itu merupakan bagian yang mahakudus.
Berbatasan dengan bagian itu terdapat
tanah tempat tinggal orang-orang Lewi
lainnya.

13 Ukuran serta bentuk tanah orang-
orang Lewi itu sama dengan tanah para
imam, panjangnya dua puluh lima ribu
hasta dan lebarnya sepuluh ribu hasta.
Jadi seluruh daerah itu panjangnya dua
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puluh lima ribu hasta dan lebarnya dua
puluh ribu hasta.

14 Tidak sejengkal pun dari tanah itu
boleh dijual atau ditukar atau diwariskan
kepada orang lain, karena tanah itu
kudus, milik TUHAN.

15 "Tanah sisa yang panjangnya dua
puluh lima ribu hasta dan lebarnya
lima ribu hasta (2,65 kilometer), di
bagian selatan Bait Allah, digunakan
untuk kepentingan umum -- yaitu untuk
perumahan, padang penggembalaan,
dan taman-taman, dengan kota di
tengah-tengahnya.

16 Panjang batas kota itu sendiri di
utara dan di selatan ialah empat ribu
lima ratus hasta (2,385 kilometer),
sedangkan lebarnya di barat dan di timur
juga empat ribu lima ratus hasta.

17 Sekeliling kota itu harus ada tanah
untuk padang rumput, yang panjangnya
dua ratus lima puluh hasta (132,5
meter) di utara, di selatan, di barat, dan
di timur.

18 Di luar kota itu, ke arah timur, ada
tanah khusus sepanjang sepuluh ribu
hasta (5,3 kilometer), dan ke arah barat
juga sepuluh ribu hasta. Hasil tanah
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khusus itu digunakan untuk kepentingan
umum, untuk para pekerja di kota itu.

19 Para pekerja itu berasal dari semua
suku Israel.

20 "Seluruh tanah persembahan itu
bentuknya empat persegi, panjangnya
dua puluh lima ribu hasta dan lebarnya
juga dua puluh lima ribu hasta. Bagian
itu harus merupakan persembahan
khusus yang kudus bersama-sama
dengan milik kota itu.

21 "Tanah selebihnya, yaitu di timur
dan di barat tanah persembahan khusus
milik kota itu -- yang di timur sampai
perbatasan timur dan yang di barat
sampai perbatasan barat Tanah Israel
-- menjadi hak milik raja. Jadi tanah
persembahan yang khusus untuk Bait
Allah itu dengan tanah milik orang-orang
Lewi dan milik kota itu terdapat di
tengah-tengahnya. Daerah raja itu
terletak di antara Tanah Yehuda dan
Tanah Benyamin.

22 (48-21)
23 "Tanah berikutnya dibagikan kepada

suku-suku Israel lainnya. Bagian suku
Benyamin terbentang dari perbatasan
timur sampai perbatasan barat.
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24 Di sebelah selatan tanah suku

Benyamin terletak tanah suku Simeon,
yang juga terbentang dari perbatasan
timur sampai perbatasan barat.

25 Makin ke selatan secara berurutan
terdapat tanah suku Isakhar, kemudian
tanah suku Zebulon, terbentang dari
perbatasan timur sampai perbatasan
barat.

26 (48-25)
27 Di sebelah selatan tanah suku

Zebulon terletak tanah suku Gad yang
terbentang dari perbatasan timur sampai
perbatasan barat, sedangkan perbatasan
selatannya mulai dari Tamar ke mata air
Meriba di dekat Kadesy, terus ke Sungai
Mesir (Wadi El-Arisy) sampai ke Laut
Tengah.

28 (48-27)
29 Itulah tanah milik pusaka yang

disediakan bagi setiap suku Israel."
Demikianlah firman Tuhan ALLAH.

30 Setiap gerbang kota diberi nama
salah satu suku Israel. Pada sisi utara
kota terdapat tiga pintu gerbang yang
diberi nama: Ruben, Yehuda, dan Lewi.

31 (48-30)
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32 Pada sisi timur kota terdapat tiga

pintu gerbang yang diberi nama: Yusuf,
Benyamin, dan Dan.

33 Pada sisi selatan kota juga ada
tiga pintu gerbang yang diberi nama:
Simeon, Isakhar, dan Zebulon.

34 Pada sisi barat kota terdapat tiga
pintu gerbang yang diberi nama: Gad,
Asyer, dan Naftali. Setiap sisi kota itu
panjangnya sama, yaitu empat ribu lima
ratus hasta (2,385 kilometer).

35 Jadi, keliling kota itu ialah delapan
belas ribu hasta (9.54 kilometer). Sejak
hari itu kota itu disebut Kota Allah:
TUHAN HADIR DI SITU.



Daniel

1
1 SESUDAH Raja Yoyakim
memerintah Yehuda tiga tahun

lamanya, Nebukadnezar raja Babel
menyerbu Yerusalem dengan bala
tentaranya, dan Tuhan memberi dia
kemenangan atas Raja Yoyakim. Ketika
Raja Nebukadnezar pulang ke Babel, ia
membawa serta segala peralatan dari
Bait Allah, dan menyimpannya di dalam
rumah perbendaharaan dewanya di
Tanah Sinear.

2 (1-1)
3 Kemudian Raja Nebukadnezar

memberi perintah kepada Aspenas,
kepala pegawai istananya, agar
ia memilih beberapa pemuda dari
keturunan bangsawan Israel di Yehuda
untuk dibawa ke istana Babel (sebagai
tawanan). Anak-anak muda itu akan
diajar bahasa serta kesusastraan orang
Kasdim. "Pilihlah anak-anak muda yang
kuat, sehat, dan rupawan," katanya,
"yaitu anak-anak yang telah banyak
membaca tentang berbagai bidang ilmu
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pengetahuan, yang pengetahuannya
cukup, cerdas, dan berbudi serta
memiliki kepribadian yang pantas untuk
tinggal di istana raja."

4 (1-3)
5 Raja menyuruh agar mereka diberi

makanan dan air anggur yang terbaik,
yang biasa dihidangkan kepada raja,
selama tiga tahun. Selama itu mereka
dididik untuk menjadi pegawai raja.

6 Daniel, Hananya, Misael, dan Azarya
adalah empat di antara para pemuda
yang terpilih. Semuanya dari suku
Yehuda.

7 Kepala pegawai istana raja memberi
nama-nama Babel kepada mereka:
Daniel diberi nama Beltsazar; Hananya
diberi nama Sadrakh; Misael diberi nama
Mesakh; Azarya diberi nama Abednego.

8 Tetapi Daniel sudah bertekad untuk
tidak menajiskan diri dengan memakan
makanan dan air anggur raja. Ia minta
izin kepada kepala pegawai istana, agar
dibolehkan makan makanan lain saja.

9 Allah membuat kepala pegawai istana
itu senang kepada Daniel dan menaruh
simpati terhadap kesulitannya.
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10 Tetapi ia terkejut sekali mendengar

permintaan Daniel itu. "Aku takut
engkau akan menjadi pucat dan kurus
dibandingkan dengan anak-anak muda
lain yang sebaya dengan engkau,"
katanya, "dan raja akan memenggal
kepalaku karena kelalaianku dalam
melakukan tugas ini."

11 Daniel membicarakan juga hal ini
kepada penjenang yang telah diangkat
oleh kepala pegawai istana untuk
merawat Daniel, Hananya, Misael, dan
Azarya.

12 Ia menyarankan begini, "Sebagai
percobaan, berilah kami makan sayur-
sayuran dan minum air saja selama
sepuluh hari.

13 Nanti, sesudah sepuluh hari, Bapak
Penjenang dapat melihat bagaimana
keadaan kami dibandingkan dengan
anak-anak muda lain yang memakan
makanan raja. Baru kemudian Bapak
memutuskan apakah kami boleh terus
makan makanan semacam itu atau
tidak."

14 Akhirnya penjenang itu setuju untuk
melakukan percobaan itu.
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15 Sesudah sepuluh hari, ternyata

Daniel dan ketiga orang temannya
malah kelihatan lebih sehat dan lebih
gemuk daripada anak-anak muda yang
memakan makanan raja.

16 Maka selanjutnya penjenang itu
memberi mereka makan sayur-sayuran
dan air saja, bukan makanan dan air
anggur raja.

17 Allah telah memberi kecerdasan yang
luar biasa kepada mereka sehingga
mereka dapat segera menguasai semua
kesusasteraan dan ilmu pengetahuan
zaman itu. Allah memberi Daniel
juga kemampuan khusus, yaitu untuk
menafsirkan arti mimpi dan penglihatan.

18 Ketika masa pendidikan selama tiga
tahun itu selesai, kepala pegawai istana
membawa semua anak muda itu kepada
raja untuk diuji secara lisan sebagaimana
sudah diperintahkan raja kepadanya.
Raja Nebukadnezar berbicara panjang
lebar dengan setiap anak muda itu.
Ternyata tidak ada di antara anak-anak
muda itu yang dapat menyamai Daniel,
Hananya, Misael, dan Azarya. Mereka
pun diangkat oleh raja menjadi anggota
dewan penasihat hariannya.
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19 (1-18)
20 Raja melihat bahwa di dalam setiap

perkara yang memerlukan penjelasan
dan pertimbangan yang bijaksana,
nasihat anak-anak muda ini didapatinya
sepuluh kali lebih baik daripada nasihat
semua ahli sihir yang pandai dan ahli
ilmu perbintangan yang bijaksana di
dalam kerajaannya.

21 Daniel memegang jabatan sebagai
penasihat raja sampai tahun pertama
pemerintahan Raja Koresy.

2
1 SUATU malam, pada tahun
kedua masa pemerintahannya,

Nebukadnezar mendapat mimpi yang
sangat menakutkan dia. Ia bangun
dengan gemetar dan ketakutan. Hal
yang lebih menggelisahkan dia ialah
bahwa ia sama sekali tidak ingat lagi apa
mimpinya itu. Ia segera mengumpulkan
semua ahli sihir, tukang jampi, ahli
ilmu gaib, dan ahli perbintangan untuk
menghadap dia dan memerintahkan
agar mereka menceritakan kepadanya
apa mimpinya itu. "Aku telah mendapat
mimpi yang sangat buruk," katanya
ketika mereka sudah berkumpul di
hadapannya, "namun aku tidak ingat lagi
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mimpi itu. Katakanlah kepadaku mimpi
itu (karena aku takut ada malapetaka
yang akan menimpa aku)."

2 (2-1)
3 (2-1)
4 Lalu para ahli perbintangan itu

berbicara dalam bahasa Aram kepada
raja, "Ya, Raja, semoga Baginda hidup
kekal! Ceritakanlah kepada kami mimpi
itu, maka kami akan memberitahukan
artinya."

5 Tetapi raja menjawab, "Aku sama
sekali tidak ingat apa mimpi itu. Kalau
kalian tidak dapat memberitahukan apa
mimpiku itu serta artinya, kalian akan
dipenggal-penggal dan rumah kalian
akan dihancurkan menjadi setumpukan
puing!

6 Tetapi, apabila kalian dapat
memberitahukannya, maka aku akan
memberikan banyak hadiah yang
indah-indah dan kehormatan kepada
kalian. Nah, sekarang beritahukanlah
mimpiku itu serta artinya."

7 Mereka berkata lagi, "Bagaimana kami
dapat memberitahukan artinya, kalau
Baginda tidak menceritakan kepada
kami apa mimpi Baginda itu?"
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8 Raja membentak, "Aku tahu tipu

muslihat kalian. Kalian mencoba untuk
mengulur-ulur waktu sampai malapetaka
yang diramalkan melalui mimpi itu sudah
menimpa aku, bukan? Tetapi aku sudah
mengambil keputusan, yaitu jika kalian
tidak memberitahukan apa mimpiku itu,
maka hanya ada satu hukuman saja
yang berlaku untuk kalian. Aku tahu
kalian bersepakat untuk mendustai aku.
Sekarang ceritakanlah kepadaku mimpi
itu, supaya aku juga percaya bahwa
kalian dapat menafsirkannya!"

9 (2-8)
10 Orang-orang Kasdim itu menjawab,

"Tidak ada seorang pun di dunia ini
yang dapat mengatakan apa yang telah
dimimpikan oleh orang lain! Dan di
seluruh dunia ini tidak pernah ada raja
yang mengajukan permintaan semacam
itu.

11 Permintaan Baginda mustahil kami
laksanakan. Tidak seorang pun dapat
memberitahukan Baginda apa mimpi
Baginda, kecuali para dewa, dan mereka
tidak tinggal di antara manusia."

12 Mendengar itu raja menjadi sangat
marah, dan mengeluarkan perintah
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untuk membunuh semua orang
bijaksana di Babel.

13 Daniel dan teman-temannya
termasuk juga dalam rombongan orang
yang akan dibunuh itu.

14 Tetapi, ketika Ariokh, yang menjadi
kepala algojo, datang untuk membunuh
mereka, Daniel menangani perkara ini
secara bijaksana sekali dengan bertanya,

15 "Apa persoalannya sehingga raja
begitu marah dan mengeluarkan perintah
semacam ini?" Ariokh menceritakan
segala sesuatu yang telah terjadi.

16 Maka Daniel pergi menghadap raja
dan berkata, "Berilah hamba sedikit
waktu dan hamba akan memberitahu
Baginda apa mimpi itu serta artinya."

17 Lalu ia pulang dan menceritakan
masalah itu kepada Hananya, Misael,
dan Azarya, teman-temannya.

18 Mereka meminta kepada Allah
semesta langit untuk menyatakan
kemurahan-Nya kepada mereka dengan
memberitahukan rahasia itu, supaya
mereka tidak akan dibinasakan bersama-
sama dengan orang-orang Kasdim di
Babel.
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19 Pada malam itu, dalam suatu

penglihatan, Allah memberitahukan
kepada Daniel apa mimpi raja itu. Lalu
Daniel memuji Allah semesta langit,

20 katanya, "Terpujilah nama Allah
untuk selama-lamanya, karena Dia
sajalah yang memiliki segala hikmat dan
kuasa.

21 Segala sesuatu yang terjadi di dunia
berada di bawah pengawasan-Nya.
Dialah yang mengubah saat dan masa.
Dialah yang menyingkirkan raja-raja dan
mengangkat raja yang baru. Dialah yang
memberi hikmat kepada orang-orang
bijak, dan akal budi kepada orang-orang
pandai.

22 Dialah yang mengungkapkan rahasia
paling dalam yang di luar pengertian
manusia. Dialah yang mengetahui segala
perkara yang tersembunyi, karena
Dialah Terang; kegelapan tidak menjadi
rintangan bagi-Nya.

23 Hamba bersyukur dan memuji
Engkau, ya Allah nenek moyang
hamba, karena Engkau telah memberi
hamba kebijaksanaan dan kekuatan.
Dan sekarang, Engkau bahkan telah
memberikan penglihatan tentang
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mimpi raja, serta pengertian mengenai
maknanya."

24 Lalu Daniel pergi menemui Ariokh,
yang telah diberi perintah oleh raja untuk
memenggal kepala orang-orang bijak
di Babel, dan berkata, "Jangan bunuh
mereka. Bawalah aku menghadap raja,
maka aku akan memberitahukan kepada
raja apa yang ingin diketahuinya."

25 Ariokh cepat-cepat membawa
Daniel menghadap raja dan berkata,
"Dari antara orang-orang Yehuda yang
ditawan, hamba telah menemukan
seorang yang akan memberitahukan apa
mimpi Baginda itu."

26 Raja berkata kepada Daniel,
"Benarkah engkau sanggup
memberitahukan kepadaku apa
mimpiku itu serta artinya?"

27 Daniel menjawab, "Tidak ada
orang bijak, ahli perbintangan, ahli
jampi, ataupun ahli nujum yang dapat
mengatakan kepada Baginda hal-hal
semacam itu.

28 Tetapi Allah di surga dapat
mengungkapkan segala rahasia, dan
Ia telah memberitahu Baginda melalui
mimpi itu apa yang akan terjadi di
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masa yang akan datang. Inilah mimpi
Baginda:

29 "Baginda bermimpi tentang peristiwa-
peristiwa yang akan datang karena Dia
yang mengungkapkan segala rahasia
telah berbicara kepada Baginda.

30 Tetapi, bukan karena hamba lebih
bijak daripada orang lain sehingga
hamba mengetahui rahasia mimpi
Baginda, melainkan karena Allah
sudah memberitahukannya kepada
hamba. Dengan demikian, hamba dapat
memberitahukannya kepada Baginda
supaya Baginda dapat mengerti pikiran
Baginda sendiri.

31 "Ya Raja, Baginda telah melihat
sebuah patung orang yang tinggi besar,
yang berkilau-kilauan, dan sangat
dahsyat.

32 Kepala patung itu terbuat dari emas
murni, dada serta lengannya dari perak;
perut serta pinggangnya dari tembaga,

33 pahanya dari besi, kakinya sebagian
dari besi dan sebagian lagi dari tanah
liat.

34 Tetapi sementara Baginda
memperhatikan patung itu, sebuah
batu terlepas (dari lereng gunung) oleh
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kekuatan yang bukan kekuatan manusia.
Batu itu melayang ke arah patung itu
dan menimpa kakinya yang terbuat dari
besi dan tanah liat sehingga hancur.

35 Maka robohlah seluruh patung
itu menjadi tumpukan besi, tanah
liat, tembaga, perak, dan emas.
Potongan-potongannya hancur luluh
bagaikan sekam, dan angin meniupnya
jauh-jauh. Tetapi Batu yang menimpa
serta merobohkan patung itu menjadi
sebuah gunung besar yang menutupi
seluruh bumi.

36 "Itulah mimpi Baginda. Sekarang,
artinya ialah:

37 "Baginda menjadi raja atas banyak
raja, karena Allah semesta langit telah
memberi Baginda kerajaan, kekuasaan,
kekuatan, dan kemuliaan.

38 Baginda juga berkuasa atas wilayah
yang jauh-jauh, dan bahkan binatang-
binatang serta burung-burung pun
berada di bawah kekuasaan Baginda,
sebagaimana telah ditetapkan Allah.
Bagindalah kepala yang dari emas itu.

39 "Tetapi sesudah kerajaan Baginda
berakhir, sebuah kerajaan lain akan
muncul menggantikan Baginda. Kerajaan
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ini tidak sebesar kerajaan Baginda. Dan
sesudah kerajaan itu jatuh, kekuasaan
yang ketiga -- yang dilambangkan
dengan perut tembaga pada patung
itu -- akan muncul untuk memerintah
dunia.

40 Kemudian menyusul kerajaan
keempat yang sekuat besi --
menghancurkan, merusakkan, dan
menaklukkan.

41 Kaki dan jari kaki yang Baginda
lihat itu -- yang sebagian dari besi
dan sebagian lagi dari tanah liat --
menunjukkan bahwa kelak kerajaan itu
akan terbagi-bagi. Sebagian merupakan
kerajaan yang kuat seperti besi,
sedangkan sebagian lagi lemah seperti
tanah liat.

42 (2-41)
43 Campuran antara besi dan tanah

liat ini juga menunjukkan bahwa
kerajaan-kerajaan itu akan mencoba
memperkuat diri dengan membentuk
perserikatan melalui pernikahan di
antara para pemimpinnya. Namun
mereka tidak akan berhasil, karena besi
dan tanah liat tidak mungkin bercampur.
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44 "Selama pemerintahan raja-raja itu,

Allah semesta langit akan membangun
sebuah kerajaan yang tidak mungkin
dimusnahkan; tidak ada seorang pun
yang dapat menaklukkannya. Kerajaan
itu akan menghancurluluhkan semua
kerajaan yang ada itu sehingga habis
lenyap, tetapi kerajaan itu sendiri akan
berdiri untuk selama-lamanya, dan tidak
akan terkalahkan.

45 Itulah arti Batu dari gunung
yang terjadi bukan oleh karena
tangan manusia -- Batu yang
menghancurluluhkan semua besi dan
tembaga, tanah liat, perak, dan emas.
"Demikianlah Allah yang mahabesar
sudah menunjukkan apa yang akan
terjadi di masa yang akan datang.
Tafsiran tentang mimpi Baginda ini benar
dan pasti akan terjadi sebagaimana yang
telah hamba uraikan."

46 Raja Nebukadnezar sujud di
hadapan Daniel dan menyembah dia,
dan memerintahkan agar rakyatnya
mempersembahkan kurban serta
membakar kemenyan yang wangi di
hadapannya.
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47 "Benarlah, Allahmu adalah Allah di

atas segala allah, Penguasa semua raja,
Pengungkap segala rahasia, karena
Ia telah memberitahukan kepadamu
rahasia ini."

48 Kemudian raja memberi kehormatan
kepada Daniel, menganugerahi dia
dengan banyak hadiah yang berharga,
dan mengangkat dia menjadi penguasa
dari seluruh wilayah Babel, juga sebagai
kepala semua orang bijaksana di Babel.

49 Lalu, atas permintaan Daniel, raja
mengangkat Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego sebagai pembantu Daniel,
untuk menangani semua peristiwa di
wilayah Babel, sedangkan Daniel sendiri
tinggal di istana.

3
1 RAJA Nebukadnezar membuat
sebuah patung emas, yang tingginya

enam puluh hasta (27 meter), dan
lebarnya enam hasta (2,7 meter). Ia
menegakkannya di Dataran Dura, di
wilayah Babel.

2 Lalu ia menyampaikan pesan kepada
semua wakil raja, wali negara, para
panglima, hakim, bendahara, penasihat,
ahli hukum, dan para kepala daerah
semua wilayah kerajaan itu, untuk
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datang menghadiri pentahbisan patung
itu.

3 Ketika mereka semua sudah datang
dan sedang berdiri di depan patung itu,

4 seorang bentara berseru, "Hai semua
orang dari segala bangsa, suku bangsa,
dan bahasa, inilah perintah raja:

5 "Apabila semua alat musik dibunyikan,
yaitu segala trompet, seruling, kecapi,
rebab, gambus, serdam, dan lain-
lainnya, kalian harus sujud menyembah
patung emas Raja Nebukadnezar.

6 Barangsiapa tidak menaatinya ia
akan dilemparkan ke dalam api yang
menyala-nyala."

7 Demikianlah, ketika alat-alat musik
itu mulai dibunyikan, maka setiap
orang -- apa pun bangsanya, suku
bangsanya, atau bahasanya -- sujud dan
menyembah patung itu.

8 Lalu beberapa orang Kasdim datang
menghadap raja dan melaporkan bahwa
ada orang-orang Yahudi yang tidak mau
menyembah patung itu.

9 "Ya, Raja, semoga Baginda hidup
kekal!" kata mereka kepadanya,

10 "Baginda telah membuat suatu
peraturan bahwa setiap orang harus
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sujud dan menyembah patung emas itu
apabila alat-alat musik dibunyikan;

11 dan kalau ada orang yang tidak
menaatinya, maka ia akan dilemparkan
ke dalam dapur api yang menyala-nyala.

12 Tetapi beberapa orang Yahudi tidak
menaati perintah Baginda dan tidak mau
memuja dewa-dewa Baginda ataupun
menyembah patung emas yang sudah
dibuat oleh Baginda. Mereka adalah
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego, yang
telah diangkat Baginda untuk menangani
perkara-perkara yang terjadi di Babel."

13 Dengan amarah yang meluap-luap
Raja Nebukadnezar memerintahkan agar
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego dibawa
menghadap dia.

14 "Benarkah, hai Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego," katanya, "bahwa kalian
tidak mau menyembah dewa-dewaku
dan patung emas yang kubuat itu?

15 Aku akan memberi kalian satu
kesempatan lagi. Apabila alat-alat
musik dibunyikan, dan kalian mau sujud
menyembah patung itu, maka kalian
akan bebas dari hukuman. Tetapi, kalau
kalian menolak, kalian akan segera
dilemparkan ke dalam dapur api yang
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menyala-nyala. Lalu, dewa manakah
yang akan dapat melepaskan kalian dari
tanganku?"

16 Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
menjawab, "Ya Baginda Raja
Nebukadnezar, kami tidak kuatir
apa pun yang akan terjadi atas diri kami.

17 Kalau kami dilemparkan ke dalam
dapur api yang menyala-nyala, pastilah
Allah kami sanggup melepaskan kami,
dan Ia pun akan melepaskan kami dari
tangan Baginda.

18 Tetapi, sekalipun Ia tidak berbuat
demikian, harap Baginda maklum, bahwa
kami tetap tidak akan menyembah dewa-
dewa Baginda ataupun patung emas
yang Baginda buat itu."

19 Maka berubahlah wajah Raja
Nebukadnezar karena amarahnya yang
meluap-luap terhadap Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego. Lalu ia memerintahkan
agar dapur api itu dipanaskan tujuh kali
lipat daripada yang sudah ada.

20 Kemudian ia memanggil beberapa
orang yang kuat dari bala tentaranya
untuk membelenggu Sadrakh, Mesakh,
Abednego, dan melemparkan mereka ke
dalam dapur api yang menyala-nyala.
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21 Orang-orang itu mengikat mereka

dengan tali, lalu melemparkan mereka
ke dalam dapur api yang menyala-nyala
itu, lengkap dengan pakaian mereka.

22 Karena raja sangat marah dan telah
memerintahkan agar api di dapur itu
dipanaskan tujuh kali lipat, maka panas
api yang menyambar keluar dari dapur
itu menghanguskan serdadu-serdadu
yang melemparkan mereka.

23 Demikianlah Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego jatuh ke dalam api yang
menyala-nyala itu dalam keadaan
terikat.

24 Tetapi, ketika raja memandang ke
dapur api itu, tiba-tiba ia berdiri dengan
terperanjat dan berkata kepada para
penasihatnya, "Bukankah hanya tiga
orang yang kita lemparkan ke dalam
dapur api itu?" "Ya, benar," sahut
mereka.

25 "Nah, coba lihat!" seru Nebukadnezar.
"Ada empat orang yang berjalan-jalan
dengan bebas di dalam api itu, dan
mereka tidak dimakan api! Orang yang
keempat kelihatannya seperti anak
dewa!"
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26 Raja Nebukadnezar mendekati pintu

dapur api yang terbuka itu, lalu berseru,
"Sadrakh, Mesakh, dan Abednego,
hamba Allah Yang Mahatinggi! Keluarlah
dari situ!" Mereka pun keluarlah dari
dapur api itu.

27 Para wakil raja, wali negara,
panglima, dan penasihat raja
mengerumuni mereka dan melihat
bahwa api itu sama sekali tidak
menyentuh mereka; tidak sehelai
rambut pun di kepala mereka terbakar.
Juga pakaian mereka tidak hangus, dan
tubuh mereka tidak bau asap sama
sekali.

28 Maka Raja Nebukadnezar berkata,
"Terpujilah Allah Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego! Ia telah mengutus
malaikat-Nya untuk membebaskan
hamba-hamba-Nya yang senantiasa
berharap kepada-Nya, ketika mereka
melawan perintah raja. Mereka lebih rela
mati daripada sujud menyembah dewa
apa pun selain Allah mereka sendiri.

29 Karena itu, aku mengeluarkan
keputusan ini: bahwa setiap orang dan
setiap bangsa, suku bangsa ataupun
bahasa, yang mengucapkan penghinaan
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terhadap Allah Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego, akan dipenggal-penggal dan
rumahnya akan dihancurkan menjadi
setumpuk puing. Karena tidak ada allah
lain yang dapat melakukan seperti apa
yang telah diperbuat oleh Allah mereka."

30 Kemudian raja memberi kenaikan
pangkat kepada Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego sehingga mereka hidup
makmur di wilayah Babel.

4
1 INILAH maklumat Raja
Nebukadnezar, yang disampaikannya

kepada semua orang dari setiap bangsa,
suku bangsa, dan bahasa di dunia:
Salam!

2 Aku ingin agar kalian tahu tentang
perkara-perkara ajaib yang dilakukan
oleh Allah Yang Mahatinggi terhadap
aku.

3 Sungguh luar biasa -- sebuah mujizat
yang sangat besar! Sekarang aku tahu
dengan pasti bahwa kerajaan-Nya kekal;
Ia memerintah untuk selama-lamanya.

4 Aku, Nebukadnezar, hidup dalam
damai sejahtera dan keadaan makmur di
istanaku.
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5 Suatu malam aku mendapat

mimpi yang sangat mengejutkan dan
menggelisahkan aku.

6 Aku memanggil semua orang
bijaksana di Babel untuk mengatakan
kepadaku apa arti mimpi itu.

7 Mereka datang -- para ahli jampi, ahli
perbintangan, ahli ramal, dan orang-
orang bijak -- dan aku menceritakan
kepada mereka mimpi itu, tetapi mereka
tidak dapat menafsirkannya.

8 Akhirnya datanglah Daniel -- orang
yang kuberi nama Beltsazar menurut
nama dewaku -- orang yang mempunyai
roh dewa-dewa yang kudus, dan aku
menceritakan mimpiku kepadanya.

9 "Hai Beltsazar, kepala orang-orang
berilmu," kataku, "aku tahu bahwa roh
dewa-dewa yang kudus ada di dalam
engkau dan tidak ada rahasia yang
tidak dapat kauungkapkan. Katakanlah
kepadaku apa arti mimpiku ini".

10 "Aku melihat sebuah pohon di
padang, yang tumbuh makin tinggi
sampai ke langit dan dapat dilihat oleh
semua orang di dunia.

11 (4-10)
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12 Daun-daunnya hijau dan segar,

cabang-cabangnya berbuah sangat
banyak, cukup untuk makanan semua
orang. Binatang-binatang berlindung di
bawahnya, burung-burung bersarang
pada dahan-dahannya, dan semua
makhluk dapat hidup dari pohon itu.

13 Kemudian, ketika aku sedang
berbaring sambil bermimpi itu, aku
melihat seorang malaikat Allah turun
dari surga.

14 "Ia berseru, 'Tebanglah pohon
itu; potonglah dahan-dahannya;
gugurkan daun-daunnya, dan serakkan
buah-buahnya! Singkirkanlah binatang-
binatang itu dari bawahnya dan
burung-burung dari dahan-dahannya,

15 tetapi tinggalkan tunggul serta
akarnya di dalam tanah, diikat dengan
rantai besi dan tembaga, dikelilingi oleh
rumput-rumput muda. Biarkan embun
dari langit membasahi dia dan biarkan
dia makan rumput bersama-sama
dengan binatang-binatang!

16 Biarkan dia mempunyai tabiat serta
pengertian seperti binatang dan bukan
seperti manusia, selama tujuh tahun.
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17 Karena hal ini sudah ditetapkan oleh

para penjaga, diperintahkan oleh orang-
orang kudus. Maksud dari keputusan ini
ialah agar seluruh dunia mengerti bahwa
Yang Mahatinggilah yang berkuasa atas
kerajaan-kerajaan di dunia, dan Dialah
yang memberikannya kepada siapa
saja yang dikehendaki-Nya; bahkan
orang yang terhina sekalipun dapat
diangkat-Nya menjadi raja!"

18 "Hai Beltsazar, itulah mimpiku.
Sekarang katakanlah kepadaku apa
artinya. Karena tidak ada orang lain
yang dapat menolong aku. Semua orang
bijaksana di dalam kerajaanku sudah
mengecewakan aku. Tetapi engkau
sanggup mengatakannya kepadaku,
karena roh dewa-dewa yang kudus ada
di dalam engkau."

19 Daniel duduk tertegun dan terdiam
selama beberapa saat. Hatinya gelisah
karena arti mimpi itu. Akhirnya raja
berkata kepadanya, "Beltsazar, jangan
takut untuk mengatakan kepadaku
apa artinya." Daniel menjawab, "Ah,
Baginda, biarlah peristiwa-peristiwa yang
digambarkan melalui mimpi Baginda itu
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terjadi pada musuh-musuh Baginda,
bukan pada Baginda.

20 Karena pohon yang Baginda lihat
dalam mimpi itu, yang tumbuh makin
besar dan kuat, tinggi sampai ke langit
agar dilihat oleh semua orang di dunia,

21 yang daun-daunnya hijau serta segar,
dan buahnya sangat banyak sehingga
cukup untuk makanan semua orang,
tempat binatang-binatang berlindung
di bawahnya, dan burung-burung
bersarang pada dahan-dahannya --

22 pohon itu, ya Baginda, adalah
Baginda sendiri. Sesungguhnya Baginda
sudah tumbuh menjadi besar dan kuat;
kebesaran Baginda membubung sampai
ke langit, dan Baginda memerintah
sampai ke ujung-ujung bumi.

23 "Kemudian Baginda melihat malaikat
Tuhan turun dari surga dan berkata,
'Tebanglah pohon itu dan binasakanlah
dia, tetapi tinggalkan tunggul serta
akarnya di dalam tanah, diikat dengan
rantai besi dan tembaga, dikelilingi
oleh rumput-rumput muda. Biarkan
embun dari langit membasahi dia.
Biarkan dia makan rumput selama
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tujuh tahun, bersama-sama dengan
binatang-binatang di padang.'

24 "Baginda, Allah Yang Mahatinggi
telah memutuskan -- dan hal itu pasti
akan terjadi --

25 bahwa rakyat Baginda akan
menyingkirkan Baginda dari istana,
dan dari antara manusia. Baginda akan
tinggal di padang seperti binatang dan
akan makan rumput seperti sapi, dan
tubuh Baginda akan basah oleh embun
dari langit. Selama tujuh tahun Baginda
akan hidup seperti itu sampai Baginda
menginsafi bahwa Allah Yang Mahatinggi
berkuasa atas kerajaan-kerajaan di
dunia dan Ia memberikan kuasa kepada
siapa saja menurut kehendak-Nya.

26 Tetapi tunggul dan akarnya
ditinggalkan di dalam tanah! Ini berarti
bahwa Baginda akan mendapat kembali
kerajaan Baginda, apabila Baginda
sudah menginsafi bahwa Surgalah yang
mempunyai kekuasaan.

27 "Wahai Raja Nebukadnazar,
dengarkanlah hamba: Berhentilah
berbuat dosa; lakukanlah apa yang baik;
bermurah hatilah kepada orang-orang
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miskin. Barangkali Allah masih mau
mengampuni Baginda."

28 Semua yang dikatakan Daniel itu
terjadi atas diri Nebukadnezar.

29 Dua belas bulan sesudah mimpi itu,
ketika sedang berjalan-jalan di bagian
atas istananya di Babel,

30 Raja Nebukadnezar berkata, "Dengan
kekuatan dan kekuasaanku sendiri yang
besar, aku sudah membangun kota yang
indah ini untuk kemuliaan kebesaranku,
sebagai tempat tinggalku dan sebagai
ibu kota kerajaanku."

31 Sementara ia masih mengucapkan
kata-kata itu, terdengarlah suara dari
langit, "Hai Raja Nebukadnezar, inilah
pesan untukmu: Bukan engkau lagi yang
berkuasa di kerajaan ini.

32 Engkau akan disingkirkan dari istana
ini dan dari antara manusia untuk
tinggal bersama-sama dengan binatang-
binatang di padang. Engkau akan makan
rumput seperti sapi selama tujuh tahun
sampai engkau sendiri menginsafi
bahwa Allah Yang Mahatinggi itulah yang
membagi-bagikan kerajaan-kerajaan
manusia dan memberikannya kepada
siapa saja yang dikehendaki-Nya."
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33 Pada saat itu juga nubuat itu

digenapi. Nebukadnezar diusir dari
istananya dan dari antara manusia. Ia
makan rumput seperti sapi di padang;
tubuhnya basah terkena embun dari
langit; rambutnya menjadi panjang
sampai seperti bulu burung rajawali, dan
kukunya seperti cakar burung.

34 "Pada akhir tahun ketujuh aku,
Nebukadnezar, menengadah ke langit,
dan pengertian serta akal budiku
kembali kepadaku. Lalu aku memuji
dan menyembah Allah Yang Mahatinggi,
dan menghormati serta memuliakan Dia
yang hidup selama-selamanya, yang
pemerintahan-Nya tidak berkesudahan,
kerajaan-Nya tidak berakhir.

35 Semua bangsa di dunia ini tidak
berarti dibandingkan dengan Dia. Allah
melakukan apa yang terbaik menurut
pendapat-Nya, bagi isi surga maupun
bagi penduduk bumi. Tidak seorang
pun dapat melarang Dia atau menegor
Dia dengan berkata, 'Apa maksud-Mu
melakukan semua ini?'

36 Ketika aku mendapat kembali
pengertian serta akal budiku, aku juga
mendapat kembali kehormatanku,
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kejayaanku dan kerajaanku. Para
penasihat dan pembesar-pembesarku
menghormati aku lagi dan aku
dikembalikan sebagai kepala kerajaanku,
dengan kebesaran yang lebih daripada
semula.

37 "Sekarang aku, Nebukadnezar,
memuji dan memuliakan serta
menghormati Raja Surgawi, yang
perbuatannya benar dan adil, baik
semata-mata. Ia sanggup merendahkan
orang-orang yang sombong!"

5
1 RAJA Belsyazar mengundang
seribu orang pejabat tingginya

untuk menghadiri sebuah perjamuan
besar. Di situ disediakan anggur dengan
berlimpah-limpah.

2 Sementara Raja Belsyazar minum-
minum, ia teringat akan cawan emas
dan cawan perak yang dulu diambil dari
Bait Allah di Yerusalem dan telah dibawa
ke Babel pada waktu pemerintahan Raja
Nebukadnezar, kakeknya. Raja Belsyazar
memerintahkan agar cawan-cawan itu
dibawa ke ruang pesta. Lalu ia dengan
para pejabat tinggi dan istri serta gundik
mereka minum-minum dari cawan itu
untuk menghormati dewa-dewa mereka



Daniel 5.3–8 30

yang terbuat dari emas, perak, tembaga,
besi, kayu, dan batu.

3 (5-2)
4 (5-2)
5 Tiba-tiba, ketika mereka sedang

minum-minum dari cawan-cawan itu,
tampaklah jari-jari tangan orang menulis
pada kapur tembok di depan kaki pelita.
Raja sendiri melihat jari-jari itu menulis.

6 Ketakutan mencekam dia sehingga
wajahnya pucat pasi, lututnya
gemetaran, dan kakinya menjadi lemas.

7 "Panggillah ke mari para ahli jampi
dan ahli perbintangan yang pandai
menujum!" teriaknya. "Panggillah
para Kasdim! Siapa saja yang dapat
membacakan tulisan pada tembok itu
dan mengatakan kepadaku apa artinya,
kepadanya akan dikenakan jubah
kehormatan raja yang ungu dengan
kalung emas pada lehernya. Dan ia akan
dijadikan penguasa ketiga di kerajaan
ini."

8 Tetapi, ketika mereka datang, tidak
ada seorang pun di antara mereka yang
sanggup membacakan tulisan itu atau
mengatakan apa artinya.
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9 Raja menjadi semakin gelisah.

Pada wajahnya terbayang ketakutan
yang mencekam hatinya; juga para
pembesarnya sangat cemas.

10 Tetapi, ketika ibu suri mendengar apa
yang terjadi, ia segera datang ke ruang
pesta itu dan berkata kepada Belsyazar,
"Ya, Raja, semoga Baginda hidup kekal.
Janganlah takut, dan janganlah menjadi
pucat mengenai hal ini.

11 Sebenarnya di dalam kerajaan
Baginda ada seorang yang mempunyai
roh dewa-dewa kudus di dalam dirinya.
Pada masa kakek Baginda masih hidup,
orang itu ternyata memiliki terang hati
dan akal budi. Ia sangat bijaksana dan
memiliki pengertian seakan-akan dia
sendiri adalah seorang dewa. Pada masa
Raja Nebukadnezar, ia telah dijadikan
kepala semua orang berilmu, para ahli
perbintangan, para Kasdim, dan para
ahli jampi di Babel.

12 Panggillah orang yang bernama
Daniel itu, yang oleh raja diberi nama
Beltsazar, karena pikirannya penuh
dengan pengetahuan dan pengertian
ilahi. Ia dapat menafsirkan mimpi,
menjelaskan perkara-perkara yang
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tersembunyi, dan menyelesaikan
kesulitan-kesulitan. Ia akan
memberitahukan kepada Baginda
apa arti tulisan itu.

13 Daniel segera dibawa menghadap
raja. Raja bertanya kepadanya,
"Engkaukah Daniel, orang dari Tanah
Yehuda yang dibawa oleh Raja
Nebukadnezar, kakekku, sebagai
tawanan?

14 Aku telah mendengar bahwa engkau
memiliki roh dewa-dewa dalam dirimu
dan engkau beroleh terang hati dan
akal budi; sangat bijaksana dan penuh
pengertian.

15 Orang-orang bijaksana maupun
para ahli perbintangan telah berusaha
membaca tulisan pada tembok itu, dan
mencari artinya, tetapi mereka tidak
berhasil.

16 Aku telah mendengar bahwa engkau
dapat mengungkapkan segala macam
rahasia dan menyelesaikan kesulitan-
kesulitan. Jika engkau dapat membaca
dan memberitahukan kepadaku apa arti
tulisan itu, aku akan mengenakan jubah
ungu kepadamu serta kalung emas
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pada lehermu, dan menjadikan engkau
penguasa ketiga di kerajaan ini."

17 Daniel menjawab, "Simpanlah
hadiah-hadiah Baginda itu, atau
berikanlah kepada orang lain. Tetapi
aku akan membacakan tulisan itu dan
memberitahukan apa artinya.

18 Baginda, Allah Yang Mahatinggi
memberi Nebukadnezar, kakek Baginda,
sebuah kerajaan dengan kemegahan,
kejayaan, dan kehormatan.

19 Allah mengaruniakan kepadanya
kemegahan yang begitu besar sehingga
semua bangsa di seluruh dunia gemetar
ketakutan di hadapannya. Ia membunuh
siapa saja yang dikehendakinya, dan
membiarkan hidup siapa saja yang
dikehendakinya. Ia meninggikan orang
atau merendahkan orang menurut
kehendak hatinya.

20 Tetapi, ketika kesombongan meliputi
hati dan pikirannya, Allah menyingkirkan
dia dari takhtanya, dan mengambil
kemuliaannya.

21 Ia dihalau keluar dari istananya ke
padang-padang rumput. Pikiran dan
perasaannya menjadi seperti pikiran
dan perasaan binatang, dan ia tinggal di
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antara keledai hutan. Ia makan rumput
seperti sapi, dan tubuhnya basah oleh
embun dari langit, sampai ia menginsafi
bahwa Allah Yang Mahatinggi berkuasa
atas kerajaan-kerajaan manusia
dan mengangkat siapa saja yang
dikehendaki-Nya untuk memerintah atas
mereka.

22 "Wahai Baginda Belsyazar, yang
menggantikan dia, Baginda tahu akan
semua ini, namun Baginda tidak rendah
hati.

23 Karena Baginda telah melawan
TUHAN yang berkuasa di surga, dan
membawa ke sini cawan-cawan ini
dari Bait Allah. Baginda dengan para
pejabat tinggi Baginda serta istri dan
gundik mereka telah minum air anggur
dari cawan-cawan ini sambil memuji
dewa-dewa dari perak, emas, tembaga,
besi, kayu, dan batu -- dewa-dewa yang
tidak dapat melihat atau mendengar, dan
yang tidak mengetahui apa-apa sama
sekali. Tetapi Baginda tidak memuji Allah
yang sudah mengaruniakan kepada
Baginda nafas hidup dan yang berkuasa
atas jalan hidup Baginda!
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24 Karena itu, Allah menyuruh jari-jari

itu menulis pesan ini: 'Mene, mene, tekel
ufarsin.'

25 (5-24)
26 "Inilah artinya: "Mene' artinya

'telah dihitung'. Allah telah menghitung
hari-hari pemerintahan Baginda, dan
ternyata sudah habis.

27 "Tekel artinya 'telah ditimbang'.
Baginda sudah ditimbang dengan neraca
Allah dan ternyata Baginda terlalu
ringan.

28 "Ufarsin artinya 'dibagi'. Kerajaan
Baginda akan dibagi dan diberikan
kepada orang Media dan Persia."

29 Lalu Belsyazar memerintahkan agar
orang mengenakan jubah ungu kepada
Daniel dan kalung emas pada lehernya.
Kemudian Daniel diresmikan sebagai
penguasa ketiga di kerajaan itu.

30 Pada malam itu juga Belsyazar, raja
Kasdim itu, dibunuh orang.

31 (6-1) DARIUS orang Media
(memasuki kota itu dan) mulai
memerintah pada usia enam puluh dua
tahun.

6
1 (6-2) Ia membagi kerajaannya
dalam 120 wilayah, masing-masing
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di bawah pengawasan seorang wakil
raja.

2 (6-3) Para wakil raja bertanggung
jawab kepada tiga orang penguasa.
Salah seorang penguasa itu ialah Daniel.
Dengan demikian raja dapat mengurus
kerajaannya dengan baik.

3 (6-4) Daniel ternyata mempunyai
kemampuan yang lebih besar daripada
para penguasa lainnya dan para wakil
raja itu, karena ia mempunyai roh
yang luar biasa. Raja bermaksud untuk
mengangkat dia menjadi pengurus
seluruh kerajaannya.

4 (6-5) Hal ini membuat para penguasa
lainnya serta wakil-wakil raja itu
sangat iri kepadanya. Mereka mulai
mencari-cari kesalahan pada Daniel
dalam melaksanakan tugasnya di
dalam pemerintahan supaya mereka
dapat mengadukan dia kepada raja.
Tetapi mereka tidak dapat menemukan
kesalahan apapun padanya. Ia setia dan
jujur, dan tidak membuat kelalaian.

5 (6-6) Akhirnya mereka berkata,
"Satu-satunya kesempatan kita untuk
mencari kesalahan padanya ialah
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sehubungan dengan kepercayaan serta
ibadahnya kepada Allahnya!"

6 (6-7) Mereka pergi menghadap raja
dan berkata, "Ya, Raja, semoga Baginda
hidup kekal!

7 (6-8) Kami, semua pejabat tinggi
kerajaan ini, para penguasa, wakil raja,
penasihat, dan penegak hukum telah
sepakat untuk minta agar Baginda
mengeluarkan suatu peraturan, yang
tidak mungkin ditarik kembali dalam
keadaan apapun. Peraturan itu berupa
larangan supaya selama tiga puluh hari
ini jangan ada orang yang meminta
kemurahan dari siapa pun -- dari dewa
maupun dari manusia -- kecuali dari
Baginda sendiri. Orang yang tidak
menaati peraturan ini akan dilemparkan
ke dalam gua singa.

8 (6-9 Kami minta Baginda
mengesahkan peraturan ini.
Meteraikanlah supaya menjadi
'Undang-undang orang Media dan Persia'
yang tidak mungkin diubah atau ditarik
kembali."

9 (6-10) Raja Darius memeteraikan
undang-undang itu.
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10 (6-11) Ketika Daniel mendengar

mengenai hal itu, ia pulang dan berlutut
di rumahnya di kamar atas. Kamar
itu mempunyai jendela yang terbuka
menghadap Yerusalem. Daniel tetap
berdoa dan mengucap syukur kepada
Allahnya tiga kali sehari, sebagaimana
kebiasaannya.

11 (6-12) Orang-orang itu sengaja
datang ke rumah Daniel. Mereka
mendapati dia sedang berdoa, meminta
kemurahan dari Allahnya.

12 (6-13) Mereka bergegas menghadap
raja, dan berkata, "Bukankah Baginda
sudah memeteraikan sebuah undang-
undang yang melarang orang selama
tiga puluh hari ini meminta kemurahan
dari siapa pun -- dari dewa maupun dari
manusia -- kecuali dari Baginda sendiri?
Dan setiap orang yang tidak menaatinya
akan dilemparkan ke dalam gua singa?"
"Ya," sahut raja, "itulah 'Undang-undang
orang Media dan Persia', yang tidak
mungkin diubah atau ditarik kembali."

13 (6-14) Lalu mereka berkata kepada
raja, "Orang yang bernama Daniel itu,
salah seorang buangan dari Yehuda,
tidak menaruh perhatian terhadap
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Baginda ataupun undang-undang
Baginda. Ia selalu meminta kemurahan
dari Allahnya tiga kali sehari."

14 (6-15) Mendengar hal itu raja sangat
menyesali dirinya sendiri yang telah
memeteraikan undang-undang itu, dan
ia berusaha untuk menyelamatkan
Daniel. Ia menghabiskan hari itu dengan
mencari jalan untuk menghindarkan
Daniel dari hukuman.

15 (6-16) Ketika hari sudah sore
orang-orang itu datang menghadap raja
lagi dan berkata, "Baginda, sudahlah,
Baginda telah memeteraikan undang-
undang itu dan tidak mungkin diubah
atau ditarik kembali."

16 (6-17) Akhirnya raja mengeluarkan
perintah untuk menangkap Daniel
dan membawanya ke gua singa. Raja
berkata kepadanya, "Semoga Allahmu,
yang engkau sembah dengan setia,
menyelamatkan engkau." Lalu Daniel
dilemparkan ke dalam gua.

17 (6-18) Kemudian orang-orang
membawa sebuah batu besar dan
meletakkannya di mulut gua. Raja
memeteraikannya dengan cincin
kerajaan, dan cincin para pembesarnya,
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supaya tidak ada seorang pun yang
dapat melepaskan Daniel dari kawanan
singa itu.

18 (6-19) Maka kembalilah raja ke
istananya. Ia naik ke pembaringannya
tanpa makan lebih dahulu dan
menolak hiburan-hiburan yang biasa
dinikmatinya. Sepanjang malam itu ia
tidak dapat tidur barang sekejap pun.

19 (6-20) Keesokan harinya, pagi-pagi
sekali, raja cepat-cepat pergi ke gua
singa.

20 (6-21) Lalu ia berseru kepada
Daniel dengan penuh kecemasan, "Hai
Daniel, hamba Allah yang hidup, apakah
Allahmu, yang engkau sembah dengan
setia itu, dapat menyelamatkan engkau
dari kawanan singa itu?"

21 (6-22) Dari gua itu terdengarlah
suara Daniel menjawab, "Ya, Raja,
semoga Baginda hidup kekal!

22 (6-23) Allah hamba sudah mengutus
malaikat-Nya untuk menutup mulut
singa-singa itu sehingga mereka tidak
dapat menjamah hamba, karena hamba
tidak bersalah di hadapan Allah, juga
tidak bersalah terhadap Baginda."
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23 (6-24) Raja sangat bersukacita dan

memerintahkan agar Daniel dikeluarkan
dari gua singa itu. Ternyata Daniel tidak
luka sedikit pun, karena ia percaya
kepada Allahnya (dan Allah melindungi
dia).

24 (6-25) Lalu raja memerintahkan
untuk membawa orang-orang yang
sudah menuduh Daniel itu dan
melemparkan mereka ke dalam gua
singa itu bersama-sama anak istri
mereka. Singa-singa itu menerkam
mereka dan mencabik-cabik mereka
sebelum mereka sampai ke dasar gua.

25 (6-26) (6-27) Sesudah itu Raja Darius
menulis maklumat bagi semua orang
di dalam kerajaannya yang demikian
bunyinya: Salam! Aku mengeluarkan
perintah agar semua orang di dalam
kerajaanku gentar dan hormat terhadap
Allah Daniel. Karena Allah itu hidup dan
tidak berubah; kerajaan-Nya kekal dan
kekuasaan-Nya tidak ada akhirnya.

26 (6-25)
27 (6-28) Ia membebaskan umat-Nya,

dan melindungi mereka terhadap
malapetaka; Ia melakukan mujizat-
mujizat di langit maupun di bumi.
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Dialah yang membebaskan Daniel dari
cengkeraman singa-singa.

28 (6-29) Daniel mendapat kedudukan
yang tinggi pada zaman pemerintahan
Darius, dan juga pada zaman
pemerintahan Koresy, orang Persia itu.

7
1 SUATU malam, pada tahun pertama
masa pemerintahan raja Belsyazar di

Babel, Daniel bermimpi dan mendapat
penglihatan-penglihatan. Lalu ia
menuliskannya. Inilah uraian mengenai
mimpi dan penglihatannya itu:

2 Dalam mimpi itu aku melihat badai di
atas lautan yang luas, diiringi angin dari
empat jurusan.

3 Lalu keluarlah dari laut itu empat
binatang yang besar, masing-masing
berlainan rupanya.

4 Binatang yang pertama seperti singa,
tetapi mempunyai sayap rajawali!
Sementara aku memperhatikan dia,
sayapnya dicabut sehingga ia tidak
dapat terbang lagi. Lalu ia diberdirikan
di tanah, di atas kedua kakinya, seperti
seorang manusia; dan ia diberi akal
manusia.

5 Binatang kedua seperti beruang;
cakarnya terangkat, siap untuk
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menyerang. Ia menggigit tiga buah
tulang rusuk. Lalu aku mendengar
suara yang berkata kepadanya,
"Bangunlah! Makanlah daging orang
sebanyak-banyaknya!"

6 Binatang aneh yang ketiga seperti
seekor macan tutul, tetapi pada
punggungnya ada empat sayap burung,
dan ia mempunyai empat kepala! Ia
diberi kuasa atas semua orang di dunia.

7 Sementara aku memperhatikan
penglihatan itu, binatang keempat
muncul dari dalam laut. Ia sangat
menakutkan, dahsyat, dan kuat, sukar
untuk diuraikan. Ia mempunyai gigi-gigi
yang besar dari besi. Ia melahap korban-
korbannya dengan mencabik-cabiknya
dan meremukkannya di bawah kakinya.
Ia jauh lebih ganas dan jahat daripada
binatang-binatang yang terdahulu, dan
ia memiliki sepuluh tanduk.

8 Sementara aku memperhatikan
tanduk-tanduknya, tiba-tiba sebuah
tanduk lain yang kecil muncul di
antaranya, dan tiga dari kesepuluh
tanduk yang pertama dicabut dengan
akar-akarnya, supaya ada tempat
baginya. Tanduk yang kecil ini
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mempunyai mata manusia dan mulut
yang sangat sombong.

9 Aku memperhatikan terus. Ia
mengatur takhta-takhta di tempatnya,
lalu duduklah Dia Yang Lanjut Usia
-- Allah Yang Mahakuasa -- untuk
menghakimi. Pakaiannya putih seperti
salju, rambutnya putih seperti bulu
domba yang bersih. Ia duduk di atas
takhta-Nya yang menyala-nyala yang
mempunyai roda-roda api.

10 Sebuah sungai api mengalir dari
hadapan-Nya. Jutaan malaikat melayani
Dia dan ratusan juta orang berdiri di
hadapan Dia, menanti untuk dihakimi.
Lalu pengadilan dimulai dan buku-buku
pun dibuka.

11 Sementara aku masih terus
memperhatikan, binatang keempat yang
ganas itu dibunuh. Tubuhnya diserahkan
untuk dibakar karena kesombongannya
terhadap Allah Yang Mahakuasa, yaitu
kesombongan tanduk kecil itu.

12 Sedangkan ketiga binatang yang
lain diambil kerajaannya, tetapi mereka
dibolehkan hidup untuk sedikit waktu
lagi.
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13 Kemudian aku melihat seorang

seperti Anak Manusia turun dengan
awan-awan dari langit. Ia datang kepada
Yang Lanjut Usia dan dihadapkan
kepada-Nya.

14 Ia diberi kekuasaan serta kemuliaan
untuk memerintah sebagai raja atas
semua bangsa di dunia, sehingga semua
orang dari semua bangsa, suku bangsa,
dan bahasa harus tunduk kepada-Nya.
Kekuasaan-Nya kekal dan tidak berakhir,
pemerintahan-Nya tidak akan jatuh.

15 Aku, Daniel, menjadi susah hati
dan gelisah atas segala penglihatan
itu. (Demikian Daniel menulis dalam
laporannya.)

16 Maka aku mendekati salah seorang
yang berdiri di sisi takhta dan meminta
kepadanya keterangan mengenai arti
semua perkara itu. Ia menjelaskan
kepadaku:

17 Keempat binatang besar itu
melambangkan empat raja yang pada
suatu hari kelak akan memerintah bumi.

18 Tetapi, pada akhirnya, umat Allah
-- yaitu orang-orang kudus milik Yang
Mahatinggi -- akan memerintah untuk
selama-lamanya.
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19 Lalu aku bertanya tentang binatang

keempat, yang sangat ganas dan
mengerikan itu, dengan gigi besinya dan
cakar tembaganya, yang mencabik-cabik
dan menginjak-injak korbannya sampai
mati.

20 Aku juga bertanya tentang kesepuluh
tanduk itu, dan tentang tanduk kecil yang
muncul kemudian, yang merobohkan
tiga tanduk lainnya -- yaitu tanduk
dengan mata dan mulut yang keras
suaranya serta sombong, yang lebih
kuat daripada tanduk-tanduk lainnya.

21 Karena sesungguhnya aku sudah
melihat tanduk itu berperang melawan
umat Allah dan menang,

22 sampai Yang Lanjut Usia datang dan
membuka pengadilan-Nya lalu membela
umat-Nya, dan memberi mereka kuasa
untuk memerintah.

23 Binatang yang keempat itu ialah
keempat kekuasaan dunia yang akan
memerintah bumi. Ia lebih ganas
daripada yang lainnya. Ia akan menelan
seluruh dunia dan membinasakan segala
sesuatu yang ada di hadapannya.

24 Kesepuluh tanduk itu ialah sepuluh
raja yang akan muncul dari kerajaannya.
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Lalu seorang raja lain akan muncul, lebih
ganas daripada kesepuluh raja itu, dan
akan membinasakan tiga di antaranya.

25 Ia akan menantang Allah Yang
Mahatinggi dan menindas orang-orang
kudus-Nya dengan penganiayaan. Ia
akan berusaha mengubah seluruh
hukum, tata susila, dan adat kebiasaan.
Umat Allah akan tidak berdaya di dalam
tangannya selama tiga setengah masa.

26 Tetapi kemudian tibalah saat
Yang Lanjut Usia untuk mengadili. Ia
mengambil semua kekuasaan dari raja
yang jahat itu untuk dihancurkan dan
dimusnahkan sampai selama-lamanya.

27 Setiap bangsa di kolong langit,
dengan kekuasaan serta kebesarannya,
akan diberikan kepada umat Allah.
Mereka akan memerintah segala sesuatu
untuk selama-lamanya, dan semua
penguasa akan tunduk serta patuh
kepada mereka.

28 Itulah akhir mimpi itu. Ketika
aku bangun, aku sangat gelisah, dan
wajahku pucat karena takut, tetapi aku
tidak mengatakan kepada siapa pun
tentang penglihatan itu.
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8
1 PADA tahun ketiga masa
pemerintahan Raja Belsyazar, aku

mendapat penglihatan lain dalam
mimpiku.

2 Dalam mimpi itu aku berada di Susan,
ibu kota Propinsi Elam, sedang berdiri di
tepi Sungai Ulai.

3 Ketika aku melihat-lihat ke sekitarku
tampaklah seekor domba jantan dengan
dua buah tanduk yang panjang sedang
berdiri di tepi sungai. Aku melihat
salah satu tanduknya itu mulai tumbuh,
sehingga menjadi lebih panjang daripada
yang lain.

4 Domba jantan itu menanduk segala
sesuatu di hadapannya, ke barat, ke
utara, dan ke selatan. Tidak ada yang
dapat melawan dia ataupun menolong
para korbannya. Ia berbuat sesuka
hatinya dan menjadi sangat berkuasa.

5 Sementara aku sedang bertanya-
tanya di dalam hati apakah artinya
semua itu, tiba-tiba seekor kambing
jantan muncul dari barat dan melintasi
bumi dengan begitu cepatnya sehingga
tidak menyentuh tanah. Kambing itu
mempunyai sebuah tanduk yang sangat
besar di antara matanya.



Daniel 8.6–10 49
6 Ia lari menghampiri domba jantan

yang bertanduk dua itu dengan penuh
amarah.

7 Makin dekat makin menyala-nyala
amarahnya. Ia menerjang domba
jantan itu dan mematahkan kedua
buah tanduknya. Domba jantan itu
tidak berdaya dan kambing jantan
itu merobohkan dia dan menginjak-
injaknya; tidak ada seorang pun yang
menolongnya.

8 Kambing jantan yang menang itu
menjadi sombong dan berkuasa. Tetapi,
pada puncak kekuasaannya itu, tiba-tiba
tanduknya patah. Kemudian di tempat
tanduk itu tumbuh empat buah tanduk
yang cukup besar, yang mencuat ke
empat penjuru angin.

9 Salah satu tanduk itu mula-mula
tumbuh dengan lambat, tetapi segera
menjadi sangat kuat dan menyerang ke
selatan, ke timur, dan ke Tanah Permai
Israel.

10 Ia melawan bala tentara langit
(umat Allah) dan menjatuhkan beberapa
bintang (pemimpin mereka) ke bumi dan
menginjak-injaknya.
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11 Ia bahkan menantang Panglima

bala tentara surga dengan meniadakan
kurban persembahan harian yang biasa
diberikan kepada-Nya, dan merobohkan
tempat kudus Allah serta mencemarkan
rumah ibadat-Nya.

12 Tetapi bala tentara surga ditahan
untuk tidak membinasakan dia atas
pelanggarannya itu. Sebagai akibatnya,
pemberian kurban persembahan harian
diganti dengan penyembahan yang
biasa dilakukan oleh orang yang tidak
mengenal Allah. Kebenaran serta
keadilan lenyap; kejahatan berkuasa
dan makin meluas.

13 Lalu aku mendengar dua orang
malaikat yang kudus berbicara satu
sama lain. Yang seorang berkata,
"Kapankah kurban persembahan harian
itu boleh diadakan lagi? Berapa lama lagi
Rumah Ibadat itu dapat direbut kembali
dan umat Allah boleh menang?"

14 Malaikat yang lain menjawab,
"Sesudah dua ribu tiga ratus hari tempat
kudus itu akan disucikan dan dipulihkan
kembali."

15 Ketika aku sedang berusaha
memahami arti penglihatan itu, tiba-tiba
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tampak seseorang di hadapanku, seperti
seorang laki-laki.

16 Lalu aku mendengar suara orang
berseru dari seberang Sungai Ulai,
"Gabriel, katakan kepada Daniel apa arti
penglihatannya itu."

17 Gabriel menghampiri aku. Tetapi,
ketika ia datang, aku menjadi sangat
takut sehingga jatuh tersungkur dengan
muka sampai ke tanah. "Anak manusia,"
katanya, "engkau harus mengerti bahwa
peristiwa-peristiwa dalam penglihatan itu
tidak akan terjadi sekarang, melainkan
kelak pada akhir zaman."

18 Kemudian aku jatuh pingsan, dengan
muka tertelungkup ke tanah. Tetapi ia
membangunkan aku dengan menjamah
aku dan menolong aku berdiri.

19 "Aku ada di sini," katanya, "untuk
memberitahukan segala kedahsyatan
yang akan terjadi kelak pada zaman
akhir. Semua yang telah kaulihat itu ialah
kejadian-kejadian pada akhir zaman.

20 "Kedua tanduk domba yang kaulihat
ialah raja-raja Media dan Persia.
Kambing jantan yang bulunya kusut
ialah Kerajaan Yunani, dan tanduk besar
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di antara kedua matanya melambangkan
raja besar yang pertama dari negara itu.

21 (8-20)
22 Ketika engkau melihat tanduk itu

patah, dan empat buah tanduk yang
lebih kecil menggantikannya, itu berarti
bahwa Kerajaan Yunani itu akan terpecah
menjadi empat kerajaan kecil dengan
empat orang raja, tetapi tidak ada di
antara mereka yang kuasanya sebesar
raja yang pertama.

23 "Menjelang akhir kerajaan mereka,
ketika moral mereka telah menjadi
bobrok dan kejahatan merajalela,
seorang raja yang garang dan pemarah
akan muncul dan berkuasa. Ia
mempunyai banyak akal dan tipu
muslihat.

24 Kekuasaannya akan menjadi besar
sekali, tetapi semua itu bukan dari
dirinya sendiri (melainkan dari Iblis).
Ia akan berhasil memusnahkan semua
yang menentang dia, walaupun mereka
memiliki bala tentara yang sangat
kuat. Ia juga akan menghancurkan
orang-orang kudus, umat Allah.

25 "Ia akan menjadi penipu besar.
Banyak orang menjadi korbannya karena
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tidak waspada. Tanpa ada peringatan
lebih dahulu, ia akan membinasakan
mereka, ketika mereka sedang
bersenang-senang dalam ketentraman
yang semu. Ia akan membesarkan
dirinya dan akan menentang Raja atas
segala raja. Tetapi dengan berbuat
demikian ia sudah memastikan sendiri
kebinasaannya. Ia akan dipatahkan,
tetapi bukan oleh tangan manusia
(melainkan oleh tangan Allah).

26 "Penglihatan mengenai dipulihkannya
hak untuk beribadat kepada TUHAN
sesudah dua ribu tiga ratus hari adalah
benar, dan pasti akan terjadi kelak.
Tetapi semua peristiwa itu tidak akan
terjadi dalam waktu sekarang, melainkan
kelak, jauh di kemudian hari. Karena
itu, janganlah menceritakannya kepada
siapa pun juga sekarang ini."

27 Lalu aku tidak sadarkan diri dan jatuh
sakit beberapa hari lamanya. Sesudah
itu aku bangun dan sehat kembali, dan
dapat melaksanakan kewajibanku untuk
raja. Tetapi aku sangat sedih karena
mendapat mimpi itu dan karena aku
tidak mengerti maksudnya.
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9
1 PADA tahun pertama pemerintahan
Raja Darius putra Ahasyweros,

orang Media yang telah menjadi raja
orang Kasdim, aku, Daniel, mengetahui
dari kitab-kitab tentang firman TUHAN
kepada Nabi Yeremia, bahwa Yerusalem
akan dibiarkan terlantar tujuh puluh
tahun lamanya.

2 (9-1)
3 Maka aku berdoa dengan berpuasa,

untuk memohon kepada TUHAN Allah
(agar Ia mengakhiri masa penawanan
itu dan membawa kami kembali ke
negeri kami sendiri.) Dengan memakai
kain kabung dan menaruh abu di atas
kepalaku,

4 aku mengakui dosa-dosaku dan
dosa-dosa bangsaku. Beginilah aku
berdoa kepada TUHAN, Allahku, "Ya
Tuhan, Engkaulah Allah yang mahabesar
dan menakjubkan. Engkau selalu
menepati janji-Mu untuk menyatakan
kemurahan-Mu kepada orang-orang
yang mengasihi Engkau serta menaati
perintah-Mu.

5 Tetapi kami telah melakukan
begitu banyak dosa; kami telah
memberontak terhadap Engkau dan
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menghina perintah-perintah-Mu serta
peraturan-peraturan-Mu.

6 Kami tidak lagi mendengarkan
hamba-hamba-Mu, para nabi yang telah
Kauutus berkali-kali, tahun lepas tahun,
untuk menyampaikan pesan kepada
raja-raja, pembesar-pembesar, nenek
moyang kami, dan seluruh rakyat.

7 "Ya Tuhan, Engkau mahabenar, sudah
sepatutnya kami merasa malu karena
dosa-dosa kami, sebagaimana yang
Kaulihat sekarang; ya, kami semua
bangsa Yehuda, penduduk Yerusalem,
dan seluruh umat Israel, yang jauh
maupun yang dekat, yang telah
Kauserakkan ke mana-mana sebagai
akibat ketidaksetiaan kami kepada-Mu.

8 Ya TUHAN, kami dengan raja-raja
kami serta para pembesar dan nenek
moyang kami tertekan oleh perasaan
malu, sebagai akibat semua dosa kami
terhadap Engkau.

9 "Tetapi, ya Tuhan, Allah kami,
Engkau maha Pemurah dan juga maha
Pengampun, walaupun kami selalu
memberontak terhadap Engkau.

10 "Ya TUHAN, Allah kami, kami
tidak menaati Engkau. Kami telah
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meremehkan semua hukum yang
Kauberikan kepada kami melalui
hamba-hamba-Mu, para nabi-Mu.

11 Seluruh bangsa Israel tidak menaati
Engkau; kami telah menyimpang dan
tidak mendengarkan suara-Mu. Karena
itu kutuk Allah yang menggentarkan
telah menimpa kami, yaitu kutuk yang
tertulis dalam Taurat Musa, hamba-Mu.

12 Dan Engkau telah melakukan apa
yang telah Kauperingatkan kepada kami
melalui firman-Mu, sehingga dalam
sepanjang sejarah manusia tidak pernah
ada malapetaka seperti yang terjadi di
Yerusalem, yang menimpa kami dan
para pemimpin kami.

13 Setiap kutuk terhadap kami yang
tertulis dalam Taurat Musa telah
terbukti. Semua malapetaka yang telah
dinubuatkan telah terjadi. Sungguhpun
demikian, kami tetap tidak mau
menyenangkan hati TUHAN, Allah kami;
kami tidak meninggalkan dosa-dosa
kami dan tidak melakukan perbuatan
yang benar di hadapan-Mu.

14 "Itulah sebabnya TUHAN telah
menghancurkan kami dengan
malapetaka yang telah disiapkan-Nya. Ia
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adil dalam segala perbuatan-Nya, tetapi
kami tidak mau menaati Dia.

15 Ya Tuhan, Allah kami, Engkau telah
mendatangkan kehormatan yang kekal
bagi nama-Mu dengan melepaskan
umat-Mu dari Mesir sebagai pernyataan
kuasa-Mu. Ya Tuhan, berbuatlah seperti
itu lagi! Walaupun kami sudah berdosa
dan penuh kejahatan,

16 kiranya kemurahan-Mu akan
menjauhkan murka-Mu yang begitu
besar dari Yerusalem, kota-Mu sendiri,
gunung kudus-Mu; karena orang-orang
di sekitar kami mencemoohkan Engkau
ketika melihat kota-Mu menjadi puing
akibat dosa-dosa kami.

17 "Ya Allah kami, dengarlah doa
hamba-Mu! Dengarkanlah permohonan
hamba! Biarlah wajah-Mu memancarkan
lagi damai dan sukacita atas tempat
kudus-Mu yang sudah terlantar, demi
kemuliaan Tuhan sendiri.

18 "Ya Allahku, dekatkanlah telinga-
Mu dan dengarkanlah permohonan
hamba. Bukalah mata-Mu dan lihatlah
kesengsaraan kami serta kota-Mu yang
telah menjadi puing (-- sebab semua
orang tahu bahwa kota itu milik-Mu).
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Kami memohonkan hal ini bukan
karena kami benar dan layak mendapat
pertolongan, melainkan karena Engkau
begitu murah hati sekalipun dosa kami
sangat besar.

19 "Ya Tuhan, dengarkanlah. Ya Tuhan,
ampunilah. Ya Tuhan, perhatikanlah
hamba dan bertindaklah! Jangan
tangguhkan lagi -- demi Engkau sendiri,
ya Allahku, karena umat-Mu dan kota-Mu
disebut dengan nama-Mu."

20 Sementara aku berdoa dan mengakui
dosaku dan dosa bangsaku, dan dengan
hancur hati memohon kepada TUHAN,
Allahku, bagi Yerusalem, gunung-Nya
yang kudus,

21 terbanglah Gabriel, yang telah
kulihat dalam penglihatanku yang lalu,
mendekati aku pada waktu persembahan
kurban petang hari.

22 Lalu ia berkata kepadaku, "Daniel,
aku datang untuk menolong engkau
memahami rencana Allah.

23 Pada saat engkau berdoa, aku telah
diberi perintah untuk datang kepadamu
dan memberitahukan arti penglihatan
itu, karena Allah sangat mengasihi
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engkau. Dengarkanlah dan cobalah
memahami arti penglihatanmu itu!

24 "Tuhan telah menentukan tujuh
puluh kali tujuh masa (490 tahun)
penghukuman bagi Yerusalem dan
bangsamu supaya dengan demikian
mereka akan belajar menjauhi
dosa, maka kesalahan mereka akan
dihapuskan, kerajaan dengan kebenaran
yang kekal akan dimulai, dan Tempat
Yang Mahakudus (di dalam Bait Allah)
akan ditahbiskan kembali, sebagaimana
yang telah diberitahukan oleh para nabi.

25 Sekarang dengarkanlah! Sejak
saat dikeluarkannya perintah untuk
membangun kembali Yerusalem, sampai
saat kedatangan Dia Yang Diurapi,
seorang Raja, ada tujuh kali tujuh
masa (49 tahun) ditambah dengan
enam puluh dua kali tujuh masa (434
tahun). Jalan-jalan dan tembok-tembok
Yerusalem akan dibangun kembali
sungguhpun masa itu masa yang penuh
kesulitan.

26 "Sesudah enam puluh dua kali tujuh
masa itu (434 tahun), Yang Diurapi
akan dibunuh, padahal Ia sama sekali
tidak bersalah, dan kerajaan-Nya masih
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belum terwujud. Kemudian akan bangkit
seorang raja dengan bala tentaranya
yang akan menghancurkan kota dan Bait
Allah. "Tetapi raja itu akan mati dilanda
banjir, dan sejak itu sampai pada akhir
zaman banyak terjadi peperangan serta
kesengsaraan.

27 Raja itu akan membuat suatu
perjanjian dengan orang-orang untuk
selama satu kali tujuh masa (7 tahun).
Tetapi, setelah menjalani setengah
dari masa itu ia akan melanggar
janjinya dan melarang orang-orang
Israel memberikan kurban-kurban
persembahan kepada Allah. Kemudian,
pada puncak kekejiannya akan datang
kebinasaan sampai ia dimusnahkan."

10
1 DALAM tahun ketiga
pemerintahan Koresy raja

Persia, Daniel, yang juga disebut
Beltsazar, mendapat suatu penglihatan
lain. Penglihatan itu berkenaan dengan
peristiwa-peristiwa tertentu yang
akan terjadi pada masa yang akan
datang, yaitu masa kesusahan besar,
peperangan dan kesedihan. Kali ini
penglihatan itu diberikan dengan artinya.
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2 Ketika penglihatan itu datang, aku,

Daniel, berkabung tiga minggu penuh.
3 Selama itu aku tidak makan makanan

yang sedap-sedap maupun daging,
juga tidak minum air anggur. Aku tidak
memakai wangi-wangian. (Aku tidak
mencuci, atau mencukur, atau menyisir
rambutku.)

4 Pada hari kedua puluh empat bulan
pertama (permulaan bulan April), ketika
aku sedang berdiri di tepi Sungai Tigris
yang besar itu,

5 aku mengangkat mataku, dan
tiba-tiba di hadapanku berdirilah
seseorang yang berjubah kain lenan
dengan ikat pinggang emas murni.
Tubuhnya berkilau-kilauan! Wajahnya
memancarkan sinar seperti kilat, dan
matanya seperti danau api, sedangkan
kaki dan tangannya bersinar-sinar
seperti tembaga yang digosok, dan
suaranya gemuruh seperti suara orang
banyak.

6 (10-5)
7 Hanya aku sendiri, aku, Daniel,

melihat penglihatan yang luar biasa itu.
Orang-orang lain yang bersama-sama
dengan aku tidak melihat apa-apa, tetapi
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mereka tiba-tiba penuh ketakutan yang
tidak beralasan dan lari bersembunyi,

8 sehingga aku tertinggal seorang
diri. Ketika aku melihat penglihatan
yang dahsyat itu, aku menjadi lemas
dan pucat, dan tidak berdaya karena
ketakutan.

9 Lalu ia berbicara kepadaku. Ketika
aku mendengar suaranya, aku jatuh
tertelungkup di tanah.

10 Tetapi sebuah tangan menjamah
aku dan mengangkat aku yang masih
gemetaran, maka aku pun bangun,
ditopang oleh lutut dan tanganku.

11 Ia berkata, "Hai Daniel, orang yang
sangat dikasihi oleh Allah, bangunlah
dan dengarkanlah baik-baik apa yang
akan kukatakan kepadamu, karena Allah
telah mengutus aku kepadamu." Aku
berdiri dengan gemetar ketakutan.

12 Lalu ia berkata pula, "Jangan takut,
Daniel, karena permohonanmu sudah
didengar di surga dan dikabulkan, sejak
hari pertama engkau mulai berpuasa
untuk merendahkan diri di hadapan
Allahmu dan berdoa untuk meminta
pengertian. Sesungguhnya pada hari itu
juga aku diutus kepadamu.
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13 Tetapi selama dua puluh satu hari

penguasa kerajaan orang Persia (yaitu
roh jahat yang merebut kekuasaan di
kerajaan Persia) merintangi aku. Lalu
Mikhael, salah seorang penghulu bala
tentara surga, datang untuk menolong
aku supaya aku dapat menerobos
penguasa di Persia itu.

14 Sekarang aku datang untuk
memberitahukan kepadamu apa yang
akan terjadi dengan bangsamu, bangsa
Israel, pada zaman akhir -- karena
nubuat ini baru akan digenapi kelak, di
kemudian hari."

15 Selama itu aku tunduk saja dengan
membisu, tanpa dapat mengeluarkan
sepatah kata pun.

16 Lalu sesuatu, yang tampak seperti
seorang manusia, menjamah bibirku dan
aku dapat berbicara kembali. Maka aku
berkata kepada utusan dari surga itu,
"Tuan, aku gemetar ketakutan mendapat
segala penglihatan itu dan menjadi
lemas tidak berdaya.

17 Bagaimana mungkin orang seperti
aku dapat berbicara dengan Tuan?
Karena kekuatanku menjadi lenyap, dan
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aku tidak dapat bernafas karena dadaku
sesak."

18 Lalu dia yang tampak seperti manusia
itu menjamah aku lagi, dan aku merasa
kekuatanku kembali kepadaku.

19 "Allah sangat mengasihi engkau,"
katanya, "jangan takut! Tenangkanlah
dirimu; jadilah kuat -- ya, jadilah kuat!"
Ketika ia mengucapkan kata-kata itu,
aku segera menjadi kuat, lalu berkata
kepadanya, "Sekarang silakan engkau
berbicara lagi, Tuan, karena engkau
telah menguatkan aku."

20 Ia menyahut, "Tahukah engkau
apa sebabnya aku datang kepadamu?
Aku datang untuk memberitahukan
kepadamu apa yang tertulis di dalam
'Kitab Kebenaran' (yaitu kitab mengenai
masa yang akan datang). Kemudian,
apabila aku meninggalkan tempat ini,
aku akan berperang untuk menerobos
penguasa Persia; dan sesudah itu
penguasa Yunani. Hanya Mikhael saja
yang berada di pihakku, yaitu malaikat
penjaga bangsa Israel."

21 (10-20)

11
1 "AKU juga yang dahulu diutus
untuk menguatkan dan menolong
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Darius orang Media dalam tahun pertama
masa pemerintahannya."

2 "Tetapi sekarang aku akan
menunjukkan kepadamu apa yang
akan terjadi di kemudian hari. Tiga
orang raja lagi dari Persia akan
memerintah, dan akan disusul dengan
yang keempat. Raja yang keempat
ini lebih kaya daripada yang lainnya,
dan akan menggunakan kekayaannya
untuk kepentingan politik. Ia akan
merencanakan perang terhadap Yunani.

3 "Lalu akan bangkit seorang raja lain
di Yunani, yaitu seorang raja yang akan
memerintah sebuah kerajaan yang luas
dan akan melaksanakan apa saja yang
dikehendakinya.

4 Tetapi, pada puncak kekuasaannya,
kerajaannya akan hancur dan dibagi
menjadi empat kerajaan menurut
empat penjuru angin. Keadaan keempat
kerajaan itu lebih lemah, bahkan
tidak diperintah oleh putra-putranya,
melainkan oleh orang lain.

5 Raja negeri Selatan (Mesir) akan
semakin berkuasa, tetapi salah seorang
panglimanya akan memberontak
kepadanya dan berhasil merebut
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kerajaannya dan menjadi makin
berkuasa.

6 "Beberapa tahun kemudian akan
terbentuklah sebuah persekutuan antara
raja negeri Utara (Aram) dan raja
negeri Selatan (Mesir). Putri raja Mesir
akan dinikahkan dengan raja Aram
sebagai tanda pengikat persekutuan itu.
Tetapi, putri Mesir itu akan kehilangan
kuasanya. Bahkan bukan pengharapan
dia saja yang akan buyar, melainkan
juga pengharapan ayahnya, raja Mesir,
dan utusannya serta anaknya.

7 Tetapi, kemudian kakaknya akan
mengambil alih tampuk pemerintahan
dan menjadi raja Mesir. Ia akan
menggerakkan bala tentaranya
untuk melawan raja Aram; ia
pergi memeranginya dan berhasil
mengalahkannya.

8 Ketika ia kembali ke Mesir ia membawa
pulang patung-patung berhala, juga
pinggan emas dan perak yang sangat
berharga. Selama beberapa tahun
sesudahnya ia tidak mengganggu raja
Aram.

9 "Kemudian raja Aram akan menyerbu
masuk ke Mesir tetapi hanya untuk
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beberapa waktu saja, lalu pulang lagi ke
negerinya.

10 kemudian putra-putra raja Aram itu
akan mengumpulkan sebuah pasukan
perang yang besar dan kuat. Seperti
air bah mereka akan melintasi Negeri
Israel untuk menyerbu ke Mesir, dan
mereka akan sampai ke sebuah benteng
di sana. Raja Mesir akan menjadi sangat
murka. Lalu ia akan mengerahkan
bala tentaranya untuk melawan bala
tentara Aram yang besar itu dan berhasil
mengalahkan mereka.

11 (11-10)
12 Sesudah memperoleh kemenangan

itu hati raja Mesir akan menjadi
sangat sombong. Benar ia berhasil
membunuh ribuan orang musuhnya,
tetapi keberhasilannya tidak akan
bertahan lama.

13 "Beberapa tahun sesudah itu raja
Aram akan kembali dengan bala tentara
yang jauh lebih besar daripada yang
telah dikalahkan oleh Mesir.

14 Bangsa-bangsa lain akan bergabung
dengan dia dalam peperangan melawan
Mesir. Para pemberontak di antara
bangsamu, bangsa Israel, akan turut
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serta. Dengan demikian genaplah nubuat
itu, tetapi mereka akan gagal.

15 Lalu raja Aram dan sekutunya akan
datang mengepung sebuah kota benteng
Mesir dan merebutnya. Bala tentara
Mesir yang sombong itu akan terpukul
mundur dan terkalahkan.

16 "Raja Aram akan maju terus tanpa
ada yang dapat melawan, tidak ada yang
dapat merintangi dia. Dan ia juga akan
memasuki 'Tanah Permai' orang Israel
dan mendudukinya.

17 Inilah rencananya untuk
mengalahkan seluruh Tanah Mesir:
Ia akan mengikat persekutuan dengan
raja Mesir dengan jalan memberikan
seorang putrinya, supaya ia dapat
bekerja sama dengan dia dari dalam.
Tetapi rencananya itu digagalkan.

18 "Sesudah itu ia akan memindahkan
perhatiannya ke kota-kota di pantai dan
merebut banyak di antaranya. Tetapi
seorang panglima akan merintangi dia
serta mempermalukan dia dan membuat
dia mundur.

19 Ia akan pulang, tetapi di tengah
jalan ia menemui kesukaran, dan ia
menghilang.
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20 "Penggantinya akan diingat sebagai

raja yang menyuruh seorang pemungut
cukai ke Israel, tetapi sesudah
memerintah untuk suatu jangka waktu
yang sangat singkat, ia akan mati
secara mengherankan, tidak di medan
pertempuran, juga tidak di dalam suatu
pemberontakan.

21 "Kemudian seseorang yang jahat,
yang bukan keturunan langsung dari
raja-raja, akan memegang kekuasaan.
Pada saat yang genting ia akan
mengambil alih kerajaan itu dengan
kelicinan serta bujukannya.

22 Lalu semua yang melawannya
akan disapu habis, termasuk seorang
pemimpin para imam.

23 Janji-janjinya tidak berarti. Sejak
semula cara kerjanya sangat licik; hanya
dengan sedikit orang ia menjadi kuat.

24 Ia akan memasuki wilayah yang
terkaya di negeri itu, dan tanpa memberi
peringatan lagi ia melakukan apa yang
tidak pernah dilakukan sebelumnya,
yaitu: Ia akan merampas harta benda
serta kekayaan orang, lalu menghambur-
hamburkannya kepada orang banyak.
Ia akan mencapai keberhasilan yang
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gemilang; ia akan mengurung dan
merebut benteng-benteng yang kuat di
seluruh tanah jajahannya. Tetapi hal ini
akan berlangsung hanya untuk suatu
jangka waktu yang singkat.

25 Lalu ia akan mengumpulkan kekuatan
serta keberaniannya untuk melawan
Mesir. Sebaliknya, raja Mesir juga akan
membangun pasukan perang yang besar
dan kuat, tetapi tidak ada gunanya
karena persepakatan untuk melawan dia
akan berhasil.

26 "Orang-orang dari keluarganya
sendiri akan menyebabkan
kejatuhannya. Bala tentaranya
akan meninggalkan dia dan banyak di
antara mereka akan mati terbunuh.

27 "Kedua orang raja itu masing-masing
akan merencanakan yang jahat seorang
terhadap yang lain, di meja perundingan.
Mereka berusaha saling menipu, tetapi
tidak akan ada yang berhasil sampai tiba
saat yang telah ditetapkan oleh TUHAN.

28 "Kemudian raja Aram akan pulang
dengan membawa banyak kekayaan.
Mula-mula ia akan melintasi Israel dan
menghancurkannya.
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29 Lalu, pada saat yang telah

ditetapkan, ia akan membawa pasukan
perangnya kembali ke selatan, sesuai
dengan ancamannya. Tetapi kali ini
berbeda sekali hasilnya dengan kedua
serangannya yang semula.

30 Kapal-kapal perang orang Kitim
(tentara Romawi dari Siprus) akan
mengalahkan dia; ia akan mundur dan
pulang. Dengan hati sangat marah
karena terpaksa mundur, raja Aram
akan kembali menduduki Yerusalem.
Tentaranya akan mencemarkan tempat
kudus. Mereka akan menghentikan
persembahan kurban harian, dan akan
menyembah berhala-berhala di dalam
Bait Allah. Pada waktu ia meninggalkan
tempat itu ia akan menyerahkannya ke
tangan orang-orang Israel yang tidak
mengenal Allah, yaitu orang-orang yang
telah meninggalkan kepercayaan nenek
moyangnya.

31 (11-30)
32 Dengan pujian ia akan berhasil

membujuk orang-orang yang membenci
perkara-perkara tentang Allah, sehingga
mereka mau berpihak kepadanya.
Tetapi orang-orang yang mengenal
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Allah akan menjadi kuat dan melakukan
perkara-perkara yang besar.

33 "Pada zaman itu orang-orang yang
mempunyai pengertian rohani akan
mengajar banyak orang, tetapi mereka
akan selalu diancam bahaya. Banyak di
antara mereka yang mati karena api dan
pedang, atau karena dipenjarakan dan
dirampas.

34 Akhirnya tekanan ini akan berkurang
dan beberapa orang tertentu akan datang
dengan berpura-pura menawarkan
bantuan, tetapi sebenarnya hanya untuk
mengambil keuntungan dari mereka.

35 "Sebagian dari orang-orang
berhikmat, yang sudah mendapat
karunia istimewa dalam perkara-perkara
tentang Allah, akan tersandung dan
jatuh. Tetapi keadaan ini menjadi
ujian untuk memurnikan mereka,
membersihkan serta menyucikan
mereka, sampai pada akhirnya semua
percobaan yang dialami mereka itu akan
berhenti pada saat yang telah ditetapkan
oleh Allah.

36 "Raja itu akan melakukan apa yang
dikehendakinya, dan mengakui dirinya
lebih besar daripada setiap allah yang
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ada, bahkan menghujat Allah atas segala
allah. Ia akan menjadi makmur sampai
habis masanya karena rencana Allah
tidak akan berubah.

37 Ia tidak akan mempunyai rasa
hormat terhadap para allah dan berhala
nenek moyangnya, atau terhadap allah
yang dipuja-puja kaum wanitanya,
ataupun terhadap allah-allah lain. Ia
akan membanggakan diri sendiri dengan
menganggap dirinya lebih besar daripada
semua itu.

38 Malah ia akan menyembah dewa
benteng-benteng yang tidak pernah
dikenal oleh nenek moyangnya, dan ia
menghamburkan hadiah-hadiah emas,
perak, permata serta barang-barang
berharga kepadanya!

39 Dengan meminta pertolongannya
raja itu akan berhasil melawan benteng-
benteng yang terkuat. Mereka yang
menyerahkan diri kepadanya, diberinya
kehormatan, kedudukan serta kuasa,
dan tanah sebagai ganjaran.

40 "Akhirnya raja dari negeri Selatan
akan menyerang dia lagi, dan raja dari
negeri Utara akan menyerbu dengan
kekuatan yang hebat dan cepat bagaikan
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angin puyuh. Pasukan perangnya yang
besar di darat dan di laut akan meliputi
semuanya bagaikan banjir.

41 Ia akan memasuki banyak negeri
dalam perjalanannya itu, juga Negeri
Israel, Tanah Permai, dan menggulingkan
pemerintahan banyak bangsa. Tetapi
Tanah Moab, Tanah Edom, dan sebagian
bangsa Amon akan lolos dari tangannya.

42 Mesir dan banyak negeri lainnya tidak
akan lolos.

43 Ia akan mengambil semua kekayaan
Mesir, sedangkan orang Libia dan orang
Etiopia akan menjadi hamba-hambanya.

44 "Tetapi kemudian datanglah berita
dari timur dan utara yang akan
menggentarkan dia dan amarahnya akan
bangkit kembali. Ia akan merusak ke
mana pun ia pergi.

45 Ia akan berhenti di antara Yerusalem
dan laut, dan memancangkan tenda-
tenda kebesarannya di situ. Tetapi,
sementara ia berada di situ, waktunya
sudah habis bagi dia; ia akan mati
dan tidak ada seorang pun yang akan
menolong dia.

12
1 "PADA waktu itu Mikhael,
pemimpin malaikat yang
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perkasa, yang menjaga dan melindungi
bangsamu, akan muncul (dan berperang
bagimu melawan kekuatan Iblis).
Bangsa Israel akan mengalami masa
penderitaan yang sangat besar, lebih
daripada penderitaan yang pernah
dialami mereka sepanjang sejarah
mereka. Namun demikian setiap orang
di antara kamu yang namanya sudah
tertulis di dalam Kitab itu akan lolos.

2 "Orang-orang yang sudah mati dan
dikuburkan akan bangkit; ada yang
masuk ke dalam hidup kekal dan ada
juga yang masuk ke dalam kehinaan dan
kengerian yang kekal.

3 "Dan orang-orang yang bijaksana,
yaitu umat Allah, akan bercahaya seperti
cahaya matahari, dan akan membawa
banyak orang lain kepada kebenaran.
Mereka akan bersinar-sinar seperti
bintang untuk selama-lamanya.

4 "Tetapi Daniel, rahasiakanlah nubuat
ini; meteraikanlah Kitab itu sampai
pada akhir zaman. Banyak orang akan
menyelidikinya. Orang akan pergi ke
sana ke mari dan pengetahuan akan
menjadi sangat maju.
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5 Lalu aku, Daniel, berpaling dan

melihat dua orang laki-laki sedang
berdiri di tepi sungai, yang seorang di
tepi sini sedangkan yang lain di tepi
sana.

6 Salah seorang di antaranya bertanya
kepada orang yang berjubah kain lenan
yang berdiri di atas sungai, "Kapankah
semua kengerian ini akan berakhir?"

7 Orang yang berjubah kain lenan itu
menjawab dengan kedua tangannya
terangkat ke langit, sambil bersumpah
demi nama Dia yang hidup selama-
lamanya, bahwa semua itu tidak akan
berakhir sampai lewat tiga setengah
masa sesudah kuasa umat Allah
dihancurkan.

8 Aku mendengar apa yang
dikatakannya, tetapi aku tidak
memahami artinya, maka aku berkata,
"Tuan, bagaimanakah akhirnya semua
ini?"

9 Tetapi ia berkata, "Sekarang pergilah,
Daniel, karena apa yang sudah
kukatakan itu tidak akan dimengerti
sampai akhir zaman.

10 Banyak orang akan dimurnikan
melalui pencobaan-pencobaan serta
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penganiayaan yang berat. Tetapi orang
jahat akan terus berbuat jahat, dan
tidak ada seorang pun dari antara orang
jahat itu yang akan mengerti. Hanya
orang-orang yang mau belajar saja yang
akan tahu artinya.

11 "Sejak saat kurban persembahan
harian dihentikan sampai saat
ditegakkannya Benda Kekejian untuk
disembah akan ada 1.290 hari.

12 Dan berbahagialah orang yang
menunggu dan bertahan sampai hari
ke-1.335!

13 "Sekarang pergilah engkau sampai
tiba akhir hidupmu. Maka engkau akan
mendapat perhentian dan kelak engkau
akan bangkit lagi untuk menerima
bagianmu yang sepenuhnya pada akhir
zaman."



Hosea

1
1 INILAH firman TUHAN kepada Hosea
putra Beeri, selama pemerintahan

empat raja Yehuda, yaitu: Uzia, Yotam,
Ahas, dan Hizkia; dan seorang raja
Israel, yaitu Yerobeam putra Yoas.

2 Ketika TUHAN mulai berfirman
kepada Hosea, Ia berpesan, "Pergilah,
ambillah seorang perempuan sundal
sebagai istrimu yang akan melahirkan
beberapa anak sundal bagimu. Ini akan
menggambarkan bagaimana umat-Ku
telah berlaku serong terhadap Aku;
mereka melakukan perzinahan secara
terang-terangan dengan menyembah
allah-allah lain."

3 Demikianlah Hosea mengawini Gomer
anak Diblaim. Gomer mengandung,
lalu melahirkan seorang anak laki-laki
baginya.

4 TUHAN berfirman, "Namailah anak
itu Yizreel (artinya 'Allah menabur')
karena di Lembah Yizreel itu Aku
akan menghukum keluarga Raja Yehu
atas segala pembunuhan yang telah
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dilakukannya. Sesungguhnya Aku akan
mengakhiri riwayat Kerajaan Israel
dengan mematahkan kekuasaannya di
Lembah Yizreel."

5 (1-4)
6 Tidak lama kemudian Gomer

melahirkan anak lagi, seorang anak
perempuan. TUHAN berfirman kepada
Hosea, "Namailah dia Lo-Ruhama
(artinya 'Tidak dikasihani lagi') karena
Aku tidak akan menaruh belas kasihan
lagi terhadap kaum Israel dan tidak akan
mengampuni mereka.

7 Tetapi Aku akan menaruh belas
kasihan terhadap kaum Yehuda. Aku
sendiri akan melepaskan mereka dari
musuh-musuh mereka tanpa bantuan
bala tentara ataupun persenjataan."

8 Setelah Gomer menyapih Lo-Ruhama,
ia mengandung lagi dan kali ini
melahirkan seorang anak laki-laki.

9 TUHAN berfirman, "Namailah dia
Lo-Ami (artinya 'Bukan milik-Ku') karena
Israel bukan umat-Ku dan Aku bukan
Allahnya.

10 "Tetapi akan datang masanya Israel
akan berkembang dan menjadi bangsa
yang besar. Pada masa itu jumlah
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orang Israel tidak akan terhitung
banyaknya, seperti pasir di sepanjang
pantai. Aku tidak lagi akan berkata
kepada mereka, 'Kamu bukan milik-Ku,'
melainkan Aku akan berkata, 'Kamu
adalah anak-anak-Ku, anak-anak Allah
Yang Hidup.'

11 Maka orang Yehuda dan orang Israel
akan bersatu dan mempunyai satu
pemimpin. Bersama-sama mereka akan
kembali dari tempat pembuangan.
Alangkah besarnya hari Yizreel itu -- hari
ketika Allah sekali lagi menempatkan
umat-Nya di tanah yang subur milik
mereka sendiri.

2
1 (1-12) "Hai Yizreel, gantilah nama
saudaramu laki-laki dan saudaramu

perempuan. Namailah saudaramu yang
laki-laki itu Ami (artinya 'Sekarang
engkau milik-Ku') dan saudaramu
yang perempuan Ruhama (artinya
'Dikasihani') karena sekarang Allah akan
mengasihani dia!"

2 (2-1) "BUJUKLAH ibumu, yang telah
menjadi istri orang lain -- Aku bukan
suaminya lagi. Mintalah supaya ia
berhenti berbuat zinah dan tidak lagi
menjual diri kepada orang lain.
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3 (2-2) Jika ia tidak mau berhenti,

Aku akan menelanjangi dia sehingga
keadaannya menjadi sama seperti pada
hari ia dilahirkan. Aku akan membiarkan
dia kurus kering serta mati kehausan
seperti di tanah yang ditimpa bahaya
kelaparan dan kekeringan.

4 (2-3) Dan Aku tidak akan menyayangi
anak-anaknya sebagaimana Aku akan
menyayangi anak-anak-Ku sendiri
karena mereka bukan anak-anak-Ku;
mereka adalah anak-anak sundal.

5 (2-4) "Karena ibu mereka telah
berbuat zinah: Ia telah melakukan
hal yang sangat memalukan ketika ia
berkata, 'Aku akan mengejar laki-laki
lain dan menyerahkan diriku kepada
mereka untuk mendapat makanan,
minuman, pakaian, dan minyak.'

6 (2-5) Sesungguhnya Aku akan
mengurung dia dengan semak duri dan
menutup jalannya untuk menghalangi
dia, sehingga

7 (2-6) apabila ia mengejar kekasih-
kekasihnya, ia tidak dapat menyusul
mereka. Ia akan mencari mereka, tetapi
tidak akan dapat menemukan mereka.
Kemudian ia akan berpikir, 'Lebih baik
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aku kembali kepada suamiku karena
dengan dia keadaanku jauh lebih baik
daripada sekarang.'

8 (2-7) "Ia tidak menyadari bahwa
segala miliknya berasal dari Aku. Akulah
yang telah memberi dia semua emas
dan perak, namun ia menggunakannya
untuk membuat patung Baal yang
disembahnya.

9 (2-8) "Tetapi sekarang Aku akan
mengambil kembali air anggur dan
gandum yang selalu Kusediakan, dan
pakaian yang Kuberikan kepadanya
untuk menutupi ketelanjangannya. Aku
tidak lagi akan memberi dia panen
gandum yang berlimpah-limpah pada
musimnya, atau air anggur pada musim
panen anggur.

10 (2-9) Sekarang Aku akan
menelanjangi dia di muka umum
agar menjadi tontonan kekasih-
kekasihnya, dan tidak seorang pun dapat
membebaskan dia dari tangan-Ku.

11 (2-10) "Aku akan mengakhiri segala
kegirangannya, pesta-poranya, hari-hari
liburnya, dan hari-hari rayanya.

12 (2-11) Aku akan membinasakan
semua kebun anggurnya serta kebun
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buah-buahannya -- hadiah yang katanya
diperoleh dari kekasih-kekasihnya --
dan membiarkan kebun-kebun itu
menjadi hutan, sedangkan binatang
buas melahap buahnya.

13 (2-12) "Aku akan menghukum
dia untuk segala kemenyan yang
dibakarnya bagi Baal, berhalanya,
dan untuk hari-hari ia mengenakan
anting-anting serta perhiasan lain
lalu keluar meninggalkan Aku dengan
maksud mencari kekasih-kekasihnya.
Demikianlah firman TUHAN."

14 (2-13) "Aku akan membujuk dia
lagi; Aku akan membawanya ke padang
gurun dan berbicara kepadanya dengan
lemah lembut.

15 (2-14) Di sana Aku akan
mengembalikan kebun anggurnya
kepadanya, dan mengubah Lembah
Akhor (Lembah Kesusahannya) menjadi
Pintu Pengharapan. Di sana ia akan
menyambut kasih-Ku sambil bernyanyi
dengan girang, seperti dulu kala semasa
ia masih muda, yaitu setelah Aku
membebaskan dia dari penawanan di
Mesir.
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16 (2-15) "Pada hari itu," demikian

firman TUHAN, "engkau akan memanggil
Aku 'Suamiku' bukan lagi 'Baalku'
(artinya 'Tuanku').

17 (2-16) Hai Israel, Aku akan membuat
engkau lupa akan berhala-berhalamu
dan nama mereka tidak akan disebut-
sebut lagi.

18 (2-17) "Pada waktu itu Aku akan
membuat perjanjian antara engkau dan
binatang-binatang liar, burung-burung,
dan ular-ular supaya kalian tidak lagi
takut satu kepada yang lain. Aku akan
menghancurkan semua senjata, dan
semua peperangan akan berakhir. "Maka
engkau akan berbaring dengan aman
dan tentram, tanpa kuatir,

19 (2-18) dan engkau akan Kuikat
kepada diri-Ku untuk selama-lamanya
dengan kebenaran dan keadilan, dengan
kasih dan belas kasihan.

20 (2-19) Engkau akan Kujadikan
istri-Ku dalam kesetiaan dan kasih,
dan engkau akan sungguh-sungguh
mengenal Aku.

21 (2-20) (2-21) "Pada hari itu,"
demikian firman TUHAN, "Aku akan
mengabulkan permohonan langit yang
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meminta awan. Aku akan mencurahkan
air ke atas bumi sebagai jawaban atas
jeritan bumi yang meminta hujan.
Maka bumi akan dapat menjawab
jeritan gandum, buah-buah anggur, dan
pohon-pohon zaitun yang kekeringan,
yang mendambakan kelembaban
dan embun -- dan segala sesuatu
akan bernyanyi bersama-sama: 'Allah
menabur (Yizreel)!' Dialah yang
memberikan segala sesuatu.

22 (2-21)
23 (2-22) "Pada waktu itu Aku

akan menaburkan umat Israel dan
menumbuhkannya untuk diri-Ku sendiri.
Aku akan mengasihani mereka yang
'tidak dikasihani' (Lo-Ruhama) dan
Aku akan berkata kepada mereka yang
'bukan milik-Ku' (Lo-Ami), 'Sekarang
kamu milik-Ku', dan mereka akan
menyahut, 'Engkaulah Allah kami!'"

3
1 KEMUDIAN TUHAN berfirman
kepadaku, "Pergilah, jemput lagi

istrimu itu. Terimalah dia kembali dan
kasihilah dia walaupun ia suka berzinah.
Karena Israel tetap dikasihi TUHAN,
walaupun ia telah berpaling kepada
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allah-allah lain dan memberi mereka
persembahan-persembahan istimewa."

2 Maka aku menebus istriku dari
perbudakannya dengan perak sebanyak
lima belas syikal (171 gram) dan jelai
satu setengah homer (180 liter),

3 dan berkata kepadanya, "Engkau
harus hidup menyendiri selama beberapa
waktu. Jangan mengadakan hubungan
dengan laki-laki lain atau melacurkan
diri, dan aku pun tidak akan mendekati
engkau."

4 Ini menggambarkan kenyataan bahwa
lama sekali Israel tidak akan mempunyai
raja atau pemimpin, dan tidak akan
mempunyai mezbah, tempat beribadah,
imam, atau berhala sekalipun.

5 Kemudian mereka akan kembali
kepada TUHAN, Allah mereka, dan
kepada Mesias, Raja mereka. Mereka
akan datang dengan gemetar, tunduk
kepada TUHAN serta kebaikan-Nya, pada
hari-hari terakhir.

4
1 DENGARKANLAH firman TUHAN, hai
umat Israel, TUHAN telah menuntut

kamu karena pelanggaran-pelanggaran
sebagai berikut, "Tidak ada kesetiaan,
tidak ada kebaikan hati, tidak ada
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pengenalan akan Allah di dalam
negerimu.

2 Kamu mengutuk dan berdusta,
membunuh dan mencuri, dan berzinah.
Kekerasan merajalela dan pembunuhan
terjadi di mana-mana.

3 Itulah sebabnya tanahmu tidak
menghasilkan apa-apa dan seluruh
negeri ditimpa kesedihan. Segala
yang hidup kena penyakit dan mati;
binatang-binatang, burung-burung, dan
bahkan ikan-ikan pun banyak yang mati.

4 "Jangan menunjuk kepada orang lain,
dan berusaha menimpakan kesalahan
ke atasnya! Lihatlah, para imam,
telunjuk-Ku diarahkan kepadamu.

5 Sebagai hukuman atas segala
kejahatanmu, kamu para imam akan
terjatuh pada siang hari dan nabi-nabi
palsumu akan terjatuh bersama-sama
dengan kamu pada malam hari; dan Aku
akan menghancurkan Israel, ibumu.

6 Umat-Ku dihancurkan karena mereka
tidak mengenal Aku, dan itu semua
adalah kesalahanmu, hai para imam,
karena kamu sendiri pun tidak mau
mengenal Aku. Karena itu, Aku tidak
mau mengakui kamu sebagai imam-Ku.
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Aku akan 'lupa' memberkati anak-
anakmu karena kamu telah melupakan
hukum-hukum-Ku.

7 Semakin besar jumlah umat-Ku,
semakin banyak dosa mereka kepada-
Ku. Mereka menukarkan kemuliaan Allah
dengan kenajisan berhala.

8 "Para imam bersuka-suka di dalam
dosa umat-Ku. Mereka menikmatinya
dan bahkan minta tambah.

9 Demikianlah, 'imam dan umat' tidak
ada bedanya karena para imam dan
umat-Ku sama jahatnya. Sebab itu, Aku
akan menghukum, baik imam maupun
umat-Ku, atas segala perbuatan mereka
yang jahat.

10 Mereka akan makan, tetapi tetap
lapar. Pelacuran semakin meluas di
antara mereka, tetapi mereka tidak akan
bertambah jumlahnya karena mereka
telah meninggalkan Aku dan berpaling
kepada allah-allah lain.

11 "Bersundal dan bermabuk-mabuk
telah menumpulkan pikiran umat-Ku.

12 Mereka mencari kebenaran dengan
bertanya kepada patung, pohon, atau
batu mengenai apa yang harus mereka
lakukan. Penyembahan kepada berhala
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telah membuat mereka bodoh karena
mereka telah berlaku sebagai pelacur,
yaitu melayani allah-allah lain dan
meninggalkan Aku.

13 Mereka mempersembahkan kurban
kepada berhala-berhala di atas gunung;
mereka pergi mendaki bukit-bukit
untuk membakar kemenyan di tempat
teduh di bawah pohon yang besar
dan rimbun. "Di sana anak-anakmu
perempuan melacurkan diri dan
menantu-menantumu perempuan
berzinah.

14 Mengapa Aku harus menghukum
mereka? Bukankah kamu kaum laki-laki
melakukan hal yang sama, berbuat dosa
dengan perempuan-perempuan sundal
dan pelacur-pelacur kuil? Hai orang
bodoh! Kamu pasti binasa karena kamu
tidak mau mengerti.

15 "Tetapi, walaupun Israel berlaku
sebagai pelacur, kiranya Yehuda
dijauhkan dari kehidupan seperti itu! Hai
Yehuda, janganlah pergi ke Gilgal dan
Bet-Awen (artinya 'Rumah Kejahatan',
nama untuk Betel yang berarti 'Rumah
Allah') bersama orang-orang yang
menyembah Aku tidak dengan tulus hati
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melainkan dengan pura-pura. Janganlah
bersumpah, 'Demi Allah yang hidup.'

16 Janganlah seperti Israel, yang
keras kepala bagaikan anak sapi dan
melawan kehendak TUHAN yang hendak
menggiring dia ke padang rumput yang
subur.

17 Jauhilah dia, karena ia telah menjadi
penyembah berhala.

18 "Kaum laki-laki Israel mengakhiri
pesta minum mereka, lalu pergi
mencari pelacur. Mereka lebih menyukai
kenajisan daripada kemuliaan.

19 "Karena itu, badai akan datang
menyapu mereka dan mereka akan
mati di dalam kehinaan karena mereka
mempersembahkan kurban kepada
berhala."

5
1 "DENGARKANLAH ini, hai para imam
dan pemimpin Israel, dengarkanlah

hai kamu keturunan raja: Kamu pasti
binasa karena kamu telah menyesatkan
rakyat dengan berhala-berhala di Mizpa
dan Gunung Tabor,

2 dan menggali lubang yang dalam
untuk menjebak mereka di Lembah
Sitim. Tetapi jangan lupa -- Aku akan
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mengadakan perhitungan dengan kamu
tentang apa yang telah kamu lakukan.

3 "Aku telah melihat perbuatan-
perbuatan Efraim yang jahat, dan Israel
tidak akan lepas dari mata-Ku. Efraim
telah meninggalkan Aku seperti seorang
perempuan meninggalkan suaminya;
engkau telah menjadi pelacur. Israel,
engkau benar-benar najis.

4 Perbuatanmu tidak memungkinkan
engkau untuk datang kepada Allah lagi
karena perzinahan sudah berakar di
dalam dirimu, dan engkau tidak mau
mengenal TUHAN.

5 "Kesombongan Israel merupakan
bukti kesalahannya di pengadilan-Ku.
Efraim akan terhuyung-huyung di bawah
beban dosanya, dan Yehuda juga akan
jatuh.

6 Pada akhirnya mereka akan mencari
TUHAN untuk mempersembahkan
kambing domba dan lembu sapi sebagai
kurban, tetapi sudah terlambat. Mereka
tidak akan menemukan Dia. Ia telah
menarik diri dan meninggalkan mereka
sendirian.

7 "Karena mereka telah mengkhianati
TUHAN, dan memperanakkan anak-anak
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haram. Secara tiba-tiba mereka dengan
segala kekayaan mereka akan lenyap.

8 Bunyikan tanda bahaya! Peringatkan
dengan bunyi trompet di Gibea dan di
Rama sampai ke Bet-Awen! Gemetarlah,
Tanah Benyamin!

9 Dengarlah pengumuman ini, hai
Israel: Apabila hari penghukumanmu
tiba, engkau akan menjadi setumpuk
puing.

10 "Para pemimpin Yehuda telah menjadi
penipu yang paling keji. Karena itu, Aku
akan mencurahkan amarah-Ku ke atas
mereka bagaikan air terjun,

11 dan Efraim akan dipatahkan dan
dihancurkan oleh hukuman-Ku karena
ia begitu bersikeras untuk menyembah
berhala.

12 Aku akan menghancurkan dia
seperti ngengat menghancurkan kain;
Aku akan memeras kekuatan Yehuda
sehabis-habisnya."

13 "Apabila Efraim dan Yehuda melihat
betapa parah penyakit mereka, Efraim
akan berpaling kepada raja besar di
Asyur; tetapi raja itu tidak akan dapat
menolong ataupun menyembuhkan.
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14 "Aku akan merobek-robek Efraim dan

Yehuda seperti seekor singa merobek-
robek mangsanya. Aku akan melarikan
mereka dan menghalau orang-orang
yang berusaha menyelamatkan mereka.

15 Aku akan meninggalkan mereka dan
kembali ke rumah-Ku sampai mereka
mengakui dosa mereka dan berpaling
kepada-Ku untuk minta pertolongan;
karena begitu kesulitan timbul, mereka
akan mencari Aku dan berkata:

6
1 "'MARILAH kita kembali kepada
TUHAN! Dia yang telah merobek-

robek kita, Dia pulalah yang akan
menyembuhkan kita. Dia yang telah
melukai kita, Dia pulalah yang akan
membalut kita.

2 Dalam waktu dua hari lagi, atau paling
lama tiga hari, Ia akan membangkitkan
kita untuk hidup di dalam kemurahan-
Nya.

3 Alangkah indahnya, kalau kita dapat
sungguh-sungguh mengenal TUHAN!
Marilah kita dengan tekun berusaha
mengenal Dia, maka Ia pasti akan
menyambut kita, sama seperti fajar pasti
terbit pada pagi hari, atau hujan pasti
turun pada awal musim semi.'"
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4 "Hai Efraim dan Yehuda, apakah yang

harus Kulakukan terhadap kamu? Karena
kasihmu menghilang seperti kabut pada
pagi hari dan menguap seperti embun.

5 Aku telah mengutus nabi-nabi untuk
memperingatkan kamu akan nasibmu;
Aku telah membunuh kamu dengan
kata-kata yang keluar dari mulut-Ku.
Dengan sekonyong-konyong, tanpa
peringatan, penghakiman-Ku pasti
menimpa kamu seperti siang pasti
berganti dengan malam.

6 "Aku tidak mengingini kurban-
kurbanmu; Aku mengingini kasihmu.
Aku tidak mengingini persembahan-
persembahanmu; yang Kuingini ialah
agar kamu mengenal Aku.

7 "Tetapi sama seperti Adam, kamu
juga melanggar perjanjian-Ku. Kamu
menolak kasih-Ku.

8 Gilead adalah kota orang-orang
berdosa, penuh dengan noda-noda
darah.

9 Penduduknya adalah gerombolan
perampok yang menanti-nanti untuk
menyergap kurban mereka; gerombolan
imam melakukan pembunuhan di
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sepanjang jalan ke Sikhem dan
melakukan segala macam dosa.

10 Ya, Aku telah melihat hal yang sangat
menjijikkan di Israel: Efraim yang
mengejar-ngejar allah-allah lain dan
Israel yang telah najis sama sekali.

11 "Hai Yehuda, untuk engkau juga telah
tersedia panen hukuman -- padahal
ingin benar Aku memberkati engkau!"

7
1 "AKU ingin mengampuni Israel,
tetapi dosa-dosanya terlalu besar.

Tidak ada seorang pun di Samaria yang
dapat hidup tanpa berbohong, mencuri,
merampas, dan berbuat jahat!

2 "Rakyatnya seolah-olah tidak pernah
menyadari bahwa Aku mengawasi
mereka. Segala perbuatan dosa mereka
sangat menyolok. Aku melihat semua
itu.

3 Raja senang akan kejahatan mereka;
para pemimpin tertawa mendengar
dusta mereka.

4 Mereka semua adalah pezinah.
Sebagaimana pembakaran roti terus-
menerus berkobar -- kecuali apabila
tukang roti sedang mengaduk adonan
dan menunggu adonan itu naik --
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demikian jugalah orang-orang ini selalu
berkobar-kobar nafsu berahinya.

5 "Pada hari ulang tahun raja, para
pemimpin bermabuk-mabuk dan
membuat raja juga mabuk. Raja
berlaku bodoh dan bersekutu dengan
orang-orang yang mencemoohkan dia.

6 Hati mereka berkobar-kobar seperti
perapian, penuh dengan tipu daya.
Rencana-rencana mereka membara
sepanjang malam, dan pada pagi hari
bara itu menjadi berkobar-kobar seperti
api yang mengamuk.

7 "Satu demi satu raja-raja mereka
dibunuh dan tidak ada seorang pun dari
mereka yang berseru kepada-Ku minta
pertolongan.

8 "Efraim, umat-Ku, bercampur dengan
bangsa-bangsa (yang tidak mengenal
TUHAN) dan menuruti cara hidup mereka
yang jahat. Dengan demikian, Efraim
menjadi tidak berguna sama seperti kue
setengah matang!

9 "Menyembah allah-allah bangsa
asing telah menghabiskan tenaga
mereka, tetapi mereka sendiri tidak
mengetahuinya. Rambut Efraim telah
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menjadi putih, dan ia tidak menyadari
betapa lemah dan tuanya dia.

10 Kebanggaannya akan allah-allah
yang lain menjadi bukti kesalahannya;
namun ia tidak kembali kepada TUHAN,
Allahnya, bahkan mencari Dia pun tidak.

11 "Efraim adalah burung merpati
yang bodoh dan tidak berakal, yang
memanggil-manggil Mesir dan terbang
ke Asyur.

12 Tetapi sementara ia terbang, Aku
melemparkan jaring-Ku ke atasnya
dan menurunkan dia dari udara; Aku
akan menghukum dia untuk segala
kejahatannya.

13 "Celakalah umat-Ku karena mereka
telah meninggalkan Aku. Biarlah mereka
binasa karena mereka telah berdosa
terhadap-Ku. Aku ingin menebus
mereka, tetapi hati mereka yang keras
tidak mau menerima kebenaran.

14 Mereka meratap di tempat tidur
mereka, tetapi mereka tidak mau
meminta pertolongan-Ku. Sebaliknya,
mereka malah menyembah allah-
allah orang kafir untuk memohon
kemakmuran dan panen yang baik.
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15 "Aku telah menolong mereka dan

menjadikan mereka kuat, namun
sekarang mereka berbalik melawan Aku.

16 "Mereka tidak mau mengarahkan
pandangan mereka ke surga, kepada
Yang Mahatinggi. Mereka seperti busur
yang bengkok yang selalu tidak mengena
sasaran. Para pemimpin mereka akan
binasa oleh pedang musuh oleh karena
kekurangajaran mereka terhadap-Ku.
Dan seluruh Mesir akan menertawakan
mereka."

8
1 "BUNYIKAN tanda bahaya!
Musuh datang menyerang! Seperti

burung rajawali, mereka datang
menyambar umat-Ku karena umat-Ku
telah melanggar perjanjian-Ku dan
memberontak terhadap hukum-hukum-
Ku.

2 "Sekarang Israel memohon kepada-
Ku, 'Tolonglah kami, karena Engkau
adalah Allah kami!'

3 (Tetapi sudah terlambat!) Israel telah
menyia-nyiakan kesempatannya yang
baik, dan sekarang musuh-musuhnya
akan mengejar mereka.

4 Mereka telah mengangkat raja-raja
dan pemimpin-pemimpin, tetapi
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tidak dengan persetujuan-Ku. Mereka
menyembah berhala-berhala yang
mereka buat sendiri dari perak dan
emas. Dengan demikian mereka telah
memutuskan hubungan mereka dengan
Aku.

5 "Hai Samaria, Aku menolak anak
lembumu, berhala yang telah kaubuat
itu. Murka-Ku berkobar-kobar terhadap
engkau. Sampai berapa lama lagi di
antara kamu tidak dapat ditemukan satu
pun orang yang tulus hatinya terhadap
Aku?

6 Kapan engkau akan mengakui
bahwa anak lembu yang kausembah
itu buatan tangan manusia? Itu
berhala, bukan Allah; karena itu, harus
dihancurluluhkan!

7 "Mereka telah menabur angin dan akan
menuai puting beliung. Tanaman gandum
mereka tidak akan menghasilkan bulir-
bulir gandum (melainkan akan
berpenyakit, menjadi layu dan kering!)
Kalaupun berbulir, orang-orang asing
yang akan memakannya.

8 "Israel sudah dihancurkan; seperti
periuk pecah ia berada di tengah
bangsa-bangsa.
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9 Ia bagaikan keledai hutan yang

mengembara seorang diri. Ia mencari
kekasih-kekasih bayaran, dan salah
satunya ialah Asyur.

10 "Tetapi, walaupun ia mempunyai
kekasih-kekasih bayaran dari banyak
negara, Aku akan melemparkan dia
ke pembuangan. Untuk sementara ia
akan bebas dari beban yang dikenakan
kepadanya oleh raja Asyur yang telah
menaklukkannya.

11 Efraim telah mendirikan banyak
mezbah, tetapi bukan untuk menyembah
Aku! Mezbah-mezbah itu adalah
mezbah-mezbah dosa!

12 Sekalipun Aku memberikan
kepadanya sepuluh ribu hukum, ia
akan berkata bahwa hukum-hukum itu
bukanlah untuk dia.

13 Orang-orangnya sangat suka
mengadakan upacara persembahan
kurban, tetapi bagi-Ku semua itu
tidak ada artinya! Aku akan meminta
pertanggungjawaban atas dosa-dosa
mereka dan Aku akan menghukum
mereka. Mereka akan kembali ke Mesir.

14 "Israel telah mendirikan istana-istana
yang megah; Yehuda telah membangun
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benteng pertahanan yang kuat untuk
kota-kotanya. Tetapi mereka telah
melupakan Pencipta mereka. Karena
itu, Aku akan menurunkan api ke atas
istana-istana itu dan membakar benteng
pertahanannya."

9
1 HAI Israel, janganlah bersukacita
dan bersorak-sorai seperti

bangsa-bangsa lain, karena engkau
telah meninggalkan Allahmu dan
mempersembahkan kurban kepada
allah-allah lain di setiap tempat
pengirikan gandum.

2 Karena itu, panenmu sangat
sedikit; buah-buah anggurmu akan
mengecewakan (karena rusak kena
hama).

3 Engkau tidak lagi dibolehkan tinggal
di tanah TUHAN. Engkau akan dibawa ke
Mesir dan ke Asyur. Di sana engkau akan
hidup dari makanan yang najis.

4 Di sana, jauh dari rumahmu,
engkau tidak dibolehkan mencurahkan
air anggur sebagai persembahan
kurban kepada TUHAN. Kurban yang
dipersembahkan di sana tidak ada
yang dapat menyenangkan Dia. Karena
kurban itu cemar, sama seperti makanan
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perkabungan; semua orang yang makan
makanan itu ikut cemar. Mereka boleh
makan makanan itu, tetapi tidak boleh
mempersembahkannya kepada TUHAN.

5 Jadi, apakah yang akan kaulakukan
pada hari-hari kudus, pada hari-hari
raya TUHAN,

6 pada waktu engkau dibawa ke Asyur
sebagai budak? Siapakah yang akan
mewarisi harta yang kautinggalkan?
Mesir akan mengumpulkan orang-
orangmu yang mati; Memfis akan
menguburkan mereka. Semak akan
menutupi harta benda mereka dan onak
akan tumbuh di dalam kemah-kemah
mereka.

7 Saat penghukuman Israel telah tiba.
Hari pembalasan sudah hampir dan
Israel akan segera merasakannya.
"Nabi-nabi itu tolol; orang-orang yang
mendapat wahyu itu gila," demikianlah
mereka mengejek, karena bangsa itu
sudah sarat dengan dosa dan sangat
benci akan orang-orang yang mengasihi
Allah.

8 "Aku mengangkat nabi-nabi untuk
menjaga Efraim, umat-Ku, tetapi
orang-orang telah menghadang
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mereka di setiap tikungan, dan secara
terang-terangan menyatakan kebencian
mereka, bahkan di Bait Allah sekalipun.

9 Hal-hal yang dilakukan umat-Ku
sama menjijikkannya seperti yang
dilakukan mereka di Gibea dahulu kala."
TUHAN tidak akan lupa. Ia pasti akan
menghukum mereka.

10 "Hai Israel, Aku ingat benar akan
hari-hari pertama yang menyukakan
hati, ketika Aku menuntun engkau
melalui padang gurun! Alangkah
menyegarkannya kasihmu, seperti buah
anggur di padang gurun dan seperti
buah ara yang pertama pada permulaan
musimnya. Tetapi kemudian engkau
meninggalkan Aku dan berpaling kepada
Baal-Peor. Engkau menyerahkan dirimu
kepada allah-allah lain, dan tidak lama
kemudian engkau pun menjadi senajis
mereka.

11 Kemuliaan Israel terbang seperti
burung karena anak-anakmu akan lahir
mati, atau mati dalam kandungan, atau
bahkan tidak pernah dikandung sama
sekali.

12 Dan, apabila anak-anakmu menjadi
besar, Aku akan mengambil mereka
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dari engkau. Semuanya pasti binasa.
Ya, celakalah engkau pada hari Aku
berpaling dan meninggalkan engkau
sendirian!"

13 Dalam penglihatanku, aku melihat
anak-anak Efraim dibinasakan. Para
ayah terpaksa menyerahkan anak-anak
mereka kepada pembunuh.

14 Ya TUHAN, apakah yang akan
kupintakan untuk umat-Mu? Aku akan
memintakan bagi mereka rahim yang
mandul dan buah dada yang kering.

15 "Mereka mulai berbuat jahat di
Gilgal. Di situlah Aku mulai membenci
mereka. Aku akan mengusir mereka
dari tanah-Ku karena mereka telah
menyembah berhala. Aku tidak akan
mengasihi mereka lagi karena semua
pemimpin mereka adalah pemberontak.

16 Efraim telah dipukul. Akarnya sudah
kering; ia tidak akan menghasilkan
buah lagi. Dan kalau ia melahirkan, Aku
akan membunuh anaknya yang kekasih
sekalipun."

17 Allahku akan menghancurkan
umat Israel karena mereka tidak mau
mendengarkan Dia. Mereka tidak mau
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taat kepada-Nya. Mereka akan menjadi
pengembara di antara bangsa-bangsa.

10
1 "ALANGKAH makmurnya Israel,
seperti pohon anggur yang subur

dan berbuah lebat! Tetapi semakin
banyak kekayaan yang Kuberikan
kepadanya, semakin banyak pula
yang dipersembahkannya di atas
mezbah-mezbah berhala mereka.
Semakin limpah panen yang Kuberikan
kepadanya, semakin indah pula patung-
patung dan berhala-berhala yang
didirikannya.

2 Orang-orangnya berhati palsu
terhadap Allah. Mereka berdosa
dan harus dihukum. Allah akan
menghancurkan berhala-berhala mereka
dan meruntuhkan mezbah-mezbahnya.

3 Tetapi mereka akan berkata, 'Kita
meninggalkan TUHAN dan Ia mengambil
raja kita. Tetapi bagi kita hal itu tidak
menjadi soal. Bukankah kita tidak
memerlukan raja?'"

4 Mereka membuat janji-janji kosong.
Karena itu, penghukuman akan timbul di
antara mereka seperti lalang beracun di
alur-alur ladang.
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5 Orang-orang Samaria gemetar karena

kuatir akan keselamatan berhala mereka
yang berupa anak lembu di Bet-Awen.
Baik para imam maupun rakyat
berkabung atas hilangnya kemuliaan
berhala mereka yang sudah hancur.

6 Berhala yang menyerupai anak
lembu itu akan dibawa serta pada
waktu mereka diangkut ke Asyur
sebagai budak, untuk dipersembahkan
kepada raja besar di sana. Efraim akan
ditertawakan karena mempercayai
berhala itu; Israel akan dipermalukan.

7 Sedangkan mengenai Samaria,
rajanya akan lenyap seperti buih atau
seperti sepotong kayu di atas gelombang
lautan.

8 Dan mezbah-mezbah berhala Awen
di Betel, di mana Israel telah berdosa,
akan runtuh. Semak duri akan tumbuh
menutupi mezbah-mezbah itu. Dan
orang-orang akan berseru kepada
gunung-gunung dan bukit-bukit agar
menimpa dan menghancurkan mereka.

9 "Hai Israel, sejak malam di Gibea yang
mengerikan itu, engkau terus-menerus
berbuat dosa! Engkau sama sekali tidak
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ada perbaikan. Bukankah orang-orang
Gibea patut disapu bersih?

10 Aku akan datang menghajar engkau
karena ketidaktaatanmu. Aku akan
mengumpulkan bala tentara segala
bangsa yang melawan engkau, untuk
menghukum engkau karena dosamu
yang bertumpuk-tumpuk itu.

11 "Efraim adalah anak sapi yang
sudah biasa mengirik gandum -- suatu
pekerjaan yang mudah yang sangat
disukainya. Aku belum pernah menaruh
kuk yang berat ke atas tengkuknya
yang lembut. Tetapi sekarang Aku akan
memasangkan kuk kepadanya. Hari-hari
yang menyenangkan baginya sudah
berlalu. Yehuda harus membajak dan
Yakub harus menyisir tanah.

12 "Tanamlah benih-benih keadilan, dan
engkau akan menuai panen kasih-Ku!
Bajaklah tanah hatimu yang keras,
karena sekaranglah saatnya untuk
mencari TUHAN, supaya Ia datang dan
mencurahkan keadilan ke atasmu.

13 "Tetapi engkau telah menanam
kejahatan dan menghasilkan panen
dosa yang berlimpah-limpah. Engkau
patut menerima ganjaran sepenuhnya
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karena mempercayai paham yang salah
dan mengikuti jalanmu sendiri. Engkau
percaya bahwa kekuatan militer dan
angkatan perang yang besar dapat
menjamin keselamatan negara.

14 "Karena itu, peperangan yang
mengerikan akan melanda bangsamu.
Semua bentengmu akan hancur, sama
seperti benteng-benteng di Bet-Arbel
yang dihancurkan oleh Salman; bahkan
ibu-ibu dan anak-anak akan diremukkan
di sana.

15 Seperti itulah nasib yang akan
menimpamu, hai umat Israel, karena
kejahatanmu yang dahsyat. Dalam satu
pagi saja raja Israel akan dibinasakan."

11
1 "KETIKA Israel masih kanak-
kanak, Aku mengasihinya sebagai

anak-Ku laki-laki dan membawa dia
keluar dari Mesir.

2 Tetapi semakin sayang Aku kepadanya,
semakin memberontak dia, bahkan
ia mempersembahkan kurban kepada
Baal dan membakar kemenyan kepada
berhala-berhala.

3 Akulah yang mendidik dia sejak
kecil. Aku mengajar dia berjalan, Aku
menimang dia. Tetapi ia tidak mau
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tahu bahkan ia sama sekali tidak peduli
bahwa Akulah yang menyembuhkan dia.

4 "Sebagaimana orang menuntun
sapi kesayangannya, demikianlah
Aku menuntun Israel dengan tali
kasih-Ku. Kulepaskan kuknya supaya
ia dapat makan. Aku sendiri yang
membungkukkan badan dan memberi
dia makan.

5 Sesungguhnya umat-Ku akan kembali
ke Mesir dan ke Asyur, karena mereka
tidak mau kembali kepada-Ku.

6 "Perang akan melanda kota-kota
mereka; musuh-musuh akan mendobrak
pintu-pintu gerbang mereka dan
mengurung mereka di dalam benteng
sendiri.

7 Umat-Ku memilih untuk meninggalkan
Aku. Sebab itu, Aku akan menghukum
mereka dengan menjadikan mereka
budak, dan tidak seorang pun dapat
membebaskan mereka karena umat-Ku
bersikeras untuk meninggalkan Aku.

8 "Ah, bagaimana mungkin Aku
melepaskan engkau, hai Efraim?
Bagaimana mungkin Aku membiarkan
engkau pergi, hai Israel? Bagaimana
mungkin Aku meninggalkan engkau
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seperti Adma dan Zeboim? Hati-Ku
menangis di dalam dada-Ku. Betapa
ingin Aku menolong engkau!

9 Tidak, Aku tidak akan menghukum
engkau seberat seperti yang dituntut
oleh kegeraman murka-Ku. Aku tidak
akan menghancurkan Efraim. Karena
Aku Allah, bukan manusia. Aku adalah
Yang Mahakudus, yang hidup di antara
kamu, dan Aku datang bukan untuk
menghancurkan.

10 "Karena umat Israel akan kembali
mengikut TUHAN. Aku akan mengaum
seperti singa kepada musuh-musuh
mereka, dan mereka akan kembali dari
barat dengan gemetar.

11 Seperti sekawan burung mereka
akan datang dari Mesir, dan seperti
burung merpati yang terbang dari Asyur.
Aku akan membawa mereka pulang."
Demikianlah firman TUHAN.

12 (12-1) "ISRAEL mengelilingi Aku
dengan dusta dan tipu daya, tetapi
Yehuda masih percaya kepada Allah dan
setia kepada Yang Mahakudus.

12
1 (12-2) Israel sedang
mengejar-ngejar angin, ya,

menggembalakan angin puting beliung
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-- suatu permainan yang berbahaya!
Karena ia telah menyerahkan hadiah-
hadiah kepada Mesir dan Asyur untuk
mendapat pertolongan mereka. Sebagai
imbalannya ia mendapat janji-janji
mereka yang kosong.

2 (12-3) Tetapi terhadap Yehuda pun
TUHAN mempunyai tuntutan. Yakub juga
akan dihukum atas tingkah lakunya.

3 (12-4) Ketika ia lahir, ia bergumul
dengan saudaranya; ketika ia sudah
menjadi dewasa, ia bahkan bergumul
dengan Allah.

4 (12-5) Ya, ia bergumul dengan
Malaikat dan ia menang. Ia menangis
dan memohon berkat dari Dia. Di Betel
ia bertemu muka dengan Allah. Allah
berbicara kepadanya --

5 (12-6) TUHAN, Allah semesta alam;
Yahweh nama-Nya."

6 (12-7) Kembalilah kepada Allah.
Hiduplah menurut dasar-dasar kasih dan
keadilan, dan taruhlah harapmu pada
Allahmu senantiasa.

7 (12-8) Tetapi bangsaku tidak
demikian. Seperti pedagang licik yang
berjualan dengan timbangan yang palsu,
mereka suka menipu.
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8 (12-9) Efraim menyombongkan diri

dan berkata, "Aku kaya raya. Semua
itu hasil jerih payahku sendiri!" Tetapi
kekayaan tidak dapat menutupi dosanya.

9 (12-10) "Akulah TUHAN, Allahmu,
yang telah melepaskan engkau dari
perbudakan di Mesir, dan Aku pula
yang akan membuat engkau tinggal di
kemah-kemah lagi, seperti pada Hari
Raya Pondok Daun.

10 (12-11) Aku mengutus nabi-nabi-Ku
untuk memperingatkan engkau melalui
banyak penglihatan, perumpamaan, dan
mimpi.

11 (12-12) Tetapi dosa Gilgal tetap saja
merajalela. Mezbah yang berderet-deret
seperti alur-alur di ladang dipergunakan
untuk mempersembahkan kurban
kepada berhala-berhalamu. Demikian
pula Gilead penuh dengan orang-orang
bebal yang menyembah berhala.

12 (12-13) Yakub melarikan diri ke Aram
(Siria) dan memperoleh istri dengan
menggembalakan domba.

13 (12-14) Kemudian TUHAN membawa
umat-Nya keluar dari Mesir dengan
perantaraan seorang nabi, yang
memimpin dan melindungi mereka.
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14 (12-15) Tetapi Efraim telah benar-

benar membuat TUHAN murka. Tuhan
akan menjatuhkan hukuman mati ke
atasnya untuk dosa-dosanya."

13
1 DAHULU, apabila Israel
berbicara, orang gemetar

ketakutan karena ia pemimpin yang
perkasa. Tetapi kemudian ia menyembah
Baal dan mendatangkan kebinasaan bagi
dirinya.

2 Dan sekarang orang-orang semakin
tidak taat. Mereka melebur perak
untuk dijadikan berhala yang dibuat
dengan kepandaian tangan manusia.
"Persembahkanlah kurban kepadanya
dan ciumlah dia!" kata mereka. Maka
manusia pun mencium anak lembu!

3 Sesungguhnya, mereka akan lenyap
seperti kabut pagi hari, seperti embun
yang menguap dalam sekejap mata,
seperti sekam ditiup angin, seperti
segumpal asap.

4 "Akulah satu-satunya Allah,
TUHANmu, sejak Aku membawa engkau
keluar dari Mesir. Tidak ada Allah kecuali
Aku, dan tidak ada Juruselamat selain
Aku.
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5 Akulah yang memelihara engkau di

padang gurun, di tanah yang gersang
itu.

6 Tetapi, setelah engkau makan dan
menjadi kenyang, engkau menjadi
sombong dan melupakan Aku.

7 Karena itu, Aku akan datang
kepadamu seperti seekor singa atau
seperti seekor macan tutul yang
mengintai di sepanjang jalan.

8 Aku akan merobek-robek dadamu
seperti seekor beruang yang kalap
karena kehilangan anaknya, dan seperti
seekor singa Aku akan melahap engkau.

9 "Hai Israel, jika Aku membinasakan
engkau, siapakah yang dapat
menyelamatkan engkau?

10 Di manakah rajamu? Mengapa
engkau tidak minta tolong kepadanya?
Di manakah para pemimpin negerimu?
Bukankah engkau yang meminta raja
dan pemimpin? Sekarang biarlah mereka
yang menyelamatkan engkau.

11 Aku telah memberikan raja kepadamu
dalam kemarahan-Ku dan Aku akan
mengambil mereka dalam murka-Ku.

12 Dosa-dosa Efraim sudah dituai dan
disimpan untuk saat penghukuman.
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13 "Aku menawarkan kelahiran (baru)

kepadanya, tetapi ia seperti anak yang
tidak mau keluar dari kandungan.
Alangkah bandelnya! Alangkah
bodohnya!

14 Haruskah Aku menebus dia dari
neraka? Haruskah Aku menyelamatkan
dia dari maut? Hai maut, tunjukkanlah
kedahsyatanmu supaya ia tahu rasa! Hai
kubur, tunjukkanlah segala kuasamu!
Karena Aku tidak akan melunakkan
hati-Ku!

15 "Ia disebut yang paling berhasil
di antara saudara-saudaranya, tetapi
TUHAN akan menghalau angin timur
dari padang gurun ke arah dia dan
mengeringkan tanahnya. Segala sumber
air dan mata airnya akan mengering
dan ia akan mati kehausan. Segala
kekayaannya akan dirampas dari
perbendaharaannya."

16 (14-1) "SAMARIA harus menanggung
akibat dosanya karena ia memberontak
terhadap Allahnya. Rakyatnya
akan dibunuh oleh musuh yang
datang menyerang, bayi-bayinya
akan dihempaskan ke tanah, dan
perempuan-perempuannya yang sedang
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mengandung akan dirobek perutnya
dengan pedang."

14
1 (14-2) Hai Israel, kembalilah
kepada TUHAN, Allahmu, karena

engkau telah jatuh oleh dosa-dosamu!
2 (14-3) Datanglah kepada TUHAN

dengan permohonanmu! Katakan
kepada-Nya, "Ya TUHAN, hapuskanlah
dosa-dosa kami, tunjukkanlah
kemurahan hati-Mu dan terimalah kami,
maka kami akan mempersembahkan
kurban puji-pujian.

3 (14-4) Asyur tidak dapat
menyelamatkan kami, keperkasaan
kami dalam bertempur juga tidak dapat
menyelamatkan kami. Berhala-berhala
yang telah kami buat tidak lagi akan kami
sebut 'allah-allah kami'; karena hanya di
dalam Engkau sajalah anak-anak yatim
mendapat belas kasihan."

4 (14-5) "Maka Aku akan membersihkan
engkau dari penyembahan berhala dan
ketidaksetiaan, dan kasih-Ku tidak akan
mengenal batas karena murka-Ku akan
hilang lenyap untuk selama-lamanya!

5 (14-6) Seperti embun dari surga, Aku
akan menyegarkan Israel. Ia akan mekar
seperti bunga bakung dan berakar jauh
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ke dalam tanah seperti pohon aras di
Libanon.

6 (14-7) Cabang-cabangnya akan
mengembang seindah pohon zaitun,
harum semerbak seperti hutan Libanon.

7 (14-8) Umatnya akan kembali dari
tempat pembuangan yang jauh dan
akan beristirahat di bawah naungan-Ku.
Mereka akan menjadi seperti kebun
yang subur dan berbunga banyak seperti
pohon anggur dan berbau harum seperti
anggur Libanon.

8 (14-9) "Hai Efraim, jauhilah segala
berhala! Aku ini hidup dan kuat! Akulah
yang memelihara engkau dan menjaga
engkau. Aku seperti pohon yang subur,
yang selalu memberi engkau buah
sepanjang tahun. Kemurahan-Ku tidak
putus-putusnya."

9 (14-10) Siapa bijaksana, biarlah ia
memahami hal-hal ini. Siapa berbudi,
biarlah ia mendengarkan. Karena jalan
TUHAN benar semata-mata dan orang
yang benar berjalan sepanjang jalan
itu. Tetapi orang yang berdosa yang
mencoba jalan itu akan terantuk dan
jatuh.



Yoel

1
1 INILAH firman TUHAN yang
disampaikan melalui Yoel, putra

Petuel:
2 Dengarlah, hai para penatua di

Israel! Dengarkanlah, hai semua orang!
Sepanjang masa hidupmu, bahkan
sepanjang sejarahmu, pernahkah kamu
mendengar segala apa yang akan
Kuceritakan kepadamu ini?

3 Ceritakanlah semuanya kelak kepada
anak-anakmu. Sampaikan kisah yang
mengerikan ini dari satu angkatan
kepada angkatan berikutnya.

4 Sesudah belalang pengerip melahap
hasil ladangmu, belalang pindahan akan
datang untuk memakan sisanya. Setelah
itu akan datang belalang pelompat,
kemudian belalang pelahap!

5 Bangunlah dan merataplah, hai kamu
para pemabuk, karena buah anggurmu
rusak semua dan air anggurmu sudah
habis!

6 Pasukan belalang yang sangat besar
jumlahnya menutupi negeri. Jumlah
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mereka demikian besar sehingga sukar
dihitung. Gigi mereka seperti gigi singa,
dan taring mereka setajam taring singa
betina!

7 Mereka telah merusak pohon-pohon
anggur-Ku dan mengupas kulit pohon-
pohon ara sehingga batang-batangnya
dan cabang-cabangnya menjadi putih
dan gundul.

8 Merataplah dengan sedih, seperti
seorang gadis menangisi tunangannya
yang mati.

9 Lenyaplah sudah kurban sajian
dan kurban curahan yang harus
dipersembahkan ke rumah TUHAN; para
imam kelaparan. Dengarkanlah ratapan
pelayan-pelayan TUHAN ini.

10 Ladang-ladang tidak menghasilkan
panen. Kesedihan dan kesayuan meliputi
keadaan di mana-mana. Gandum, buah
anggur, dan minyak zaitun sudah habis.

11 Biarlah kamu dikejutkan dengan
penuh kekuatiran, hai para petani!
Merataplah kamu, hai tukang-tukang
anggur! Merataplah bagi gandum dan
jelai yang sudah musnah.

12 Pohon-pohon anggur sudah mati;
pohon-pohon ara hampir mati;
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pohon-pohon delima menjadi layu;
pohon-pohon kurma juga; pohon-pohon
apel menjadi kering; bahkan semua
pohon di padang menjadi layu. Ya,
segala kegembiraan telah ikut layu
bersama mereka.

13 Hai para imam, pakailah kain kabung.
Hai para pelayan Allahku, berbaringlah
sepanjang malam di muka mezbah
sambil meratap karena tidak ada lagi
kurban sajian dan kurban curahan yang
dibawa ke rumah TUHAN.

14 Adakanlah suatu puasa; umumkanlah
suatu pertemuan yang kudus.
Kumpulkan para penatua dan seluruh
umat ke dalam rumah TUHAN, Allahmu,
dan menangislah di hadapan Dia di situ.

15 Sesungguhnya hari penghukuman
yang mengerikan sudah dekat!
Pemusnahan yang datang dari Dia Yang
Mahakuasa sudah hampir tiba!

16 Makanan kita akan lenyap di depan
mata kita; segala sukacita akan berakhir
di dalam rumah TUHAN, Allah kita.

17 Biji-bijian menjadi busuk di dalam
tanah; gudang dan lumbung kosong;
gandum telah menjadi kering di ladang.
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18 Sapi-sapi merintih karena kelaparan;

kawanan ternak menjadi bingung karena
tidak ada padang rumput bagi mereka;
kambing-domba mengembik-embik
dalam kesengsaraan.

19 Ya TUHAN, tolonglah kami! Sebab
musim kemarau telah membuat padang
rumput menjadi kering dan semua
pohon terbakar.

20 Bahkan binatang-binatang liar
berseru kepada-Mu minta tolong karena
tidak ada air bagi mereka. Anak-anak
sungai menjadi kering dan padang
rumput hangus terbakar.

2
1 TIUPLAH sangkakala di Sion!
Biarlah bunyi sangkakala peringatan

ini terdengar di atas gunung-gunung-Ku
yang kudus! Biarlah setiap orang
gemetar ketakutan karena hari TUHAN
untuk mengadili sudah dekat.

2 Saat itu merupakan suatu hari yang
gelap gulita dan suram, penuh dengan
awan hitam dan kegelapan yang sangat
pekat. Betapa hebatnya pasukan itu!
Mereka menutupi gunung-gunung
seperti gelapnya malam! Betapa besar
dan kuatnya 'bangsa' itu! Belum pernah
ada yang seperti mereka, dan tidak
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akan pernah ada lagi di masa depan
sepanjang sejarah umat manusia.

3 Di depan mereka ada api yang
menghanguskan, sedangkan di
belakang mereka api berkobar-kobar
ke semua arah! Tanah yang di depan
mereka seperti Taman Eden dengan
segala keindahannya, tetapi mereka
menghancurkannya sampai rata dengan
bumi; tak satu pun dapat lolos.

4 Rupa mereka seperti kuda, dan
mereka bergerak dengan sangat cepat.

5 Lihatlah mereka sedang berlompatan
di atas puncak-puncak gunung!
Dengarkan suara mereka, seperti deru
kereta perang, atau seperti gemertak
api yang membakar sebuah ladang, dan
seperti gemuruh satu pasukan besar
yang menuju ke medan tempur.

6 Ketakutan mencekam orang-orang
yang sedang menunggu; wajah mereka
pucat pasi.

7 'Bala tentara' itu menyerang seperti
pasukan darat; mereka menaiki tembok
seperti pasukan komando pilihan yang
sudah terlatih. Mereka berbaris lurus ke
muka, tidak pernah membelok.



Yoel 2.8–13 6
8 Mereka tidak pernah berdesak-

desakan satu sama lain. Masing-masing
berjalan di jalannya. Tak ada senjata
yang dapat melawan mereka.

9 Mereka menyerbu ke dalam kota;
mereka memanjat tembok-tembok;
mereka naik ke rumah-rumah, dan
masuk melalui jendela-jendela bagaikan
pencuri.

10 Bumi bergetar di hadapan mereka
dan langit pun gemetar. Matahari dan
bulan menjadi redup dan bintang-bintang
bersembunyi.

11 TUHAN memimpin mereka dengan
suara yang kuat. Pasukan-Nya sangat
besar jumlahnya dan mereka taat
kepada perintah-perintah-Nya. Hari
TUHAN untuk mengadili adalah suatu
hari yang mengerikan, menakutkan.
Siapakah yang dapat bertahan?

12 Itulah sebabnya TUHAN berfirman,
"Berbaliklah kepada-Ku sekarang, selagi
ada waktu. Serahkan segenap hatimu.
Datanglah kepada-Ku dengan berpuasa,
menangis, dan meratap.

13 Biarlah penyesalanmu yang dalam
mengoyakkan hatimu dan bukan
pakaianmu." Kembalilah kepada TUHAN,
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Allahmu karena Ia pengasih dan
penyayang. Ia sangat sabar; Ia penuh
dengan kebaikan serta kemurahan, dan
tidak ingin menghukummu.

14 Siapa tahu, mungkin Ia akan
membiarkan engkau menerima
berkat-Nya, dan tidak memberikan
kutukan-Nya yang mengerikan. Mungkin
Ia akan memberi kelimpahan kepadamu
sedemikian hingga engkau dapat
mempersembahkan kurban sajian
dan kurban curahan kepada TUHAN,
Allahmu, seperti semula!

15 Tiuplah sangkakala di Sion!
Berpuasalah, dan kumpulkanlah
seluruh umat bersama-sama, untuk
mengadakan suatu pertemuan kudus.

16 Bawalah semua orang -- orang-orang
tua, anak-anak, bahkan bayi-bayi.
Panggillah para pengantin laki-laki
dari kamarnya dan para pengantin
perempuan dari kamar tidurnya.

17 Para imam, pelayan-pelayan TUHAN,
hendaknya berdiri di antara umat itu dan
mezbah sambil menangis dan berdoa,
"Sayangilah umat-Mu, ya TUHAN.
Jangan biarkan mereka dikuasai oleh
orang-orang yang tidak mengenal Allah,
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karena mereka milik-Mu. Jangan biarkan
mereka dipermalukan oleh ejekan
bangsa-bangsa kafir yang berkata, 'Di
manakah Allah mereka? Betapa lemah
dan tak berdayanya Dia!'"

18 TUHAN menaruh belas kasihan
kepada umat-Nya dan menjadi marah
demi membela tanah-Nya!

19 Ia menjawab, "Lihatlah, Aku akan
mengirimkan gandum, anggur, dan
minyak dengan limpahnya kepadamu,
untuk mencukupi kebutuhanmu
sampai kamu kenyang. Aku tidak akan
menjadikan kamu bahan tertawaan
bangsa-bangsa lagi.

20 Aku akan menyingkirkan seluruh
pasukan dari utara itu ke tempat yang
jauh. Aku akan mengusir mereka
kembali ke gurun pasir yang tandus
serta gersang, dan di situ mereka akan
mati: separuhnya yang di muka akan
dibawa ke Laut Mati sedangkan sisanya
ke Laut Tengah. Bau busuk dan amis dari
mereka yang telah menjadi busuk akan
naik menyebar ke daerah sekitarnya.
TUHAN telah melakukan suatu mujizat
besar bagimu.
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21 "Jangan takut, hai umat-Ku!

Bergembiralah dan bersukacitalah
karena TUHAN sudah melakukan hal-hal
yang sangat ajaib bagimu.

22 "Biarlah kawanan ternak melupakan
rasa laparnya dan padang rumput
menjadi hijau kembali. Pohon-pohon
akan menghasilkan buah; pohon ara
dan pohon anggur akan berbunga dan
berbuah lagi dengan berlimpah-limpah.

23 "Bersukacitalah, hai penduduk
Kota Yerusalem, bersukacitalah di
dalam TUHAN, Allahmu! Sebab hujan
yang dikirim-Nya merupakan tanda
pengampunan. Hujan pada awal musim
akan turun, demikian juga hujan pada
akhir musim.

24 Tempat-tempat pengirikan akan
penuh dengan gandum, dan tempat
pemerasan akan berlimpah dengan
minyak zaitun dan air anggur.

25 Aku akan mengembalikan hasil panen
yang telah dimakan oleh belalang-
belalang itu -- pasukan perusak-Ku yang
besar yang telah Kukirimkan kepadamu.

26 Sekali lagi, kamu akan mendapat
makanan sebanyak yang kamu ingini.
"Pujilah TUHAN, yang telah melakukan



Yoel 2.27–31 10

semua keajaiban ini untukmu. Umat-
Ku tidak akan pernah mengalami
malapetaka seperti ini lagi.

27 Kamu akan tahu bahwa Aku ada
di tengah-tengah umat-Ku Israel, dan
bahwa hanya Akulah TUHAN, Allahmu.
Dan umat-Ku tidak akan dipermalukan
seperti ini lagi."

28 "Setelah itu (yaitu setelah Aku
mencurahkan hujan lagi), Aku akan
mencurahkan Roh-Ku ke atas kamu
semua! Anak-anakmu laki-laki dan anak-
anakmu perempuan akan bernubuat;
orang-orang tuamu akan bermimpi,
dan pemuda-pemudimu akan mendapat
penglihatan.

29 Sesungguhnya, Aku akan
mencurahkan Roh-Ku bahkan kepada
hamba-hambamu, laki-laki maupun
perempuan,

30 dan mengadakan tanda-tanda ajaib
di langit dan di bumi: darah dan api dan
gumpalan-gumpalan asap.

31 "Matahari akan menjadi gelap dan
bulan akan menjadi merah darah
sebelum Hari TUHAN yang dahsyat dan
mengerikan itu datang.
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32 "Setiap orang yang berseru kepada

nama TUHAN akan diselamatkan.
Bahkan di Gunung Sion dan di Yerusalem
pun ada yang akan diselamatkan, seperti
yang telah dijanjikan TUHAN, karena
Ia telah memilih beberapa orang untuk
tetap hidup."

3
1 "PADA hari-hari itu, ketika Aku
mengembalikan kemakmuran

Yehuda dan Yerusalem," demikian firman
TUHAN,

2 "Aku akan mengumpulkan pasukan
dunia di Lembah Yosafat, di 'Lembah
tempat TUHAN menghakimi'. Di situ
mereka akan dihukum karena telah
mencelakakan umat-Ku. Mereka
telah mencerai-beraikan ahli waris-
Ku ke tengah bangsa-bangsa dan
membagi-bagi tanah-Ku.

3 "Mereka telah mengundi umat-Ku
untuk dijadikan hamba-hamba mereka;
mereka menjual seorang anak laki-laki
untuk seorang pelacur, dan seorang anak
perempuan untuk membeli anggur yang
mereka minum sampai mabuk.

4 Hai Tirus dan Sidon, janganlah kamu
mencoba-coba untuk ikut campur!
Apakah kamu mencoba membalas
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dendam kepada-Ku, hai kota-kota di
wilayah Filistin? Berjaga-jagalah, karena
Aku akan menimpakan kembali dengan
cepat segala perbuatanmu itu ke atas
kepalamu sendiri.

5 "Kamu telah mengambil emas perak-
Ku dan seluruh harta milik-Ku yang
berharga, dan membawa semuanya
ke dalam kuil-kuil tempat kamu
menyembah segala berhalamu.

6 Kamu telah menjual umat Yehuda dan
Yerusalem kepada orang-orang Yunani,
yang membawa mereka ke tanah yang
jauh dari tanah air mereka.

7 Tetapi Aku akan membawa mereka
pulang dari tempat-tempat ke mana
engkau telah menjual mereka, dan
Aku akan menimpakan kembali segala
perbuatanmu itu ke atas kepalamu
sendiri.

8 Aku akan menjual anakmu laki-laki
dan anakmu perempuan kepada orang-
orang Yehuda dan mereka akan menjual
anak-anakmu itu kepada orang-orang
Syeba yang tinggal di tempat yang
jauh." Demikianlah firman TUHAN.

9 Umumkanlah hal ini kepada bangsa-
bangsa. Bersiaplah menghadapi
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peperangan! Panggillah prajurit-
prajuritmu yang terbaik; kumpulkan
seluruh pasukanmu!

10 Tempalah mata bajakmu menjadi
pedang, dan pisau pemotong dahanmu
menjadi tombak. Biarlah orang yang
lemah menjadi kuat.

11 Marilah berkumpul semua, hai
bangsa-bangsa di seluruh dunia! Dan
sekarang, ya TUHAN, bawalah para
pahlawan-Mu itu turun!

12 "Bangkitlah bangsa-bangsa,
datanglah ke Lembah Yosafat, sebab di
situ Aku akan duduk untuk menghakimi
mereka semuanya.

13 Sekarang ayunkanlah sabitmu,
karena tuaian sudah masak dan siap
dipotong. Injaklah alat pemeras anggur,
sebab tempat itu sudah berlimpah
dengan kejahatan orang-orang itu."

14 Banyak orang menunggu di lembah
itu untuk menantikan keputusan
hukumannya! Karena Hari TUHAN sudah
dekat, di Lembah Keputusan itu.

15 Matahari dan bulan akan menjadi
gelap dan bintang-bintang menarik
kembali cahayanya.
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16 TUHAN memperdengarkan suara-Nya

dari Bait Allah di Yerusalem dan bumi
serta langit mulai bergoncang. Tetapi
TUHAN akan memperlakukan umat
Israel dengan sangat lembut. Ia adalah
Perlindungan dan Kekuatan mereka.

17 "Pada akhirnya kamu akan
mengetahui bahwa Akulah TUHAN,
Allahmu, yang diam di Sion, gunung-Ku
yang kudus. Yerusalem akan menjadi
milik-Ku untuk selama-lamanya; saatnya
akan tiba pasukan-pasukan asing tidak
akan memasukinya lagi.

18 "Gunung-gunung akan meneteskan
air anggur yang manis, dan bukit-bukit
akan mengalirkan air susu. Air akan
memenuhi semua sungai di Yehuda, dan
sebuah mata air akan memancar ke luar
dari Bait TUHAN untuk mengairi Lembah
Sitim (Lembah Akasia).

19 Mesir akan menjadi tanah gersang
dan Edom menjadi padang gurun yang
sunyi karena mereka kejam terhadap
keturunan Yehuda: mereka telah
membunuh orang-orang tak berdosa di
antara bangsa-bangsa itu.
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20 "Tetapi Yehuda akan menjadi makmur

untuk selama-lamanya, dan Yerusalem
akan jaya turun-temurun.

21 Aku akan membalaskan darah
umat-Ku, Aku tidak akan mengampuni
kesalahan mereka yang menindas
umat-Ku; karena TUHAN diam di Sion."



Amos

1
1 AMOS adalah seorang peternak
domba yang tinggal di Desa

Tekoa. (Sepanjang hari ia duduk
di lereng-lereng bukit mengawasi
domba-domba, menjaga mereka
supaya jangan tersesat.) Pada suatu
hari, dalam suatu penglihatan, Allah
memberitahukan kepadanya beberapa
hal yang akan terjadi atas Israel,
bangsanya. Penglihatan itu diterimanya
pada waktu Uzia menjadi raja Yehuda,
dan Yerobeam putra Yoas menjadi raja
Israel, yaitu dua tahun sebelum terjadi
gempa bumi.

2 Inilah yang dikatakannya mengenai
apa yang dilihat dan didengarnya: Dari
Bait-Nya di atas Gunung Sion, TUHAN
mengaum seperti singa yang sedang
geram, yang mengaum dari guanya.
Maka padang-padang rumput yang subur
di Gunung Karmel tiba-tiba menjadi
layu dan kering, dan semua gembala
bersedih hati.
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3 TUHAN berfirman, "Berkali-kali orang

Damsyik telah berbuat dosa, dan Aku
tidak akan melupakannya. Aku tidak
akan membiarkan mereka lebih lama
lagi bebas dari hukuman; karena mereka
telah mengirik umat-Ku di Gilead seperti
mengirik gandum dengan batang-batang
besi.

4 Karena itu, Aku akan membakar
istana Raja Hazael dan menghancurkan
benteng-benteng Benhadad yang kokoh.

5 Aku akan mematahkan palang-palang
pintu yang mengunci pintu-pintu gerbang
Damsyik. Aku akan membinasakan
penduduk Lembah Awen (Lembah
Kejahatan) serta penguasa Bet-Eden,
dan bangsa Aram (Siria) akan kembali
ke Kir sebagai budak." Demikianlah
firman TUHAN.

6 TUHAN berfirman, "Berkali-kali
Gaza telah berbuat dosa, dan Aku
tidak akan melupakannya. Aku tidak
akan membiarkan dia lebih lama lagi
bebas dari hukuman; karena ia telah
membuang umat-Ku dengan menjual
mereka sebagai budak ke Edom.
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7 Karena itu, Aku akan membakar

tembok-tembok Gaza, dan semua
bentengnya akan dihancurkan.

8 Aku akan membinasakan penduduk
Asdod, dan menghancurkan Ekron serta
raja Askelon. Semua orang Filistin yang
masih tersisa akan binasa." Demikianlah
firman TUHAN.

9 TUHAN berfirman, "Berkali-kali orang
Tirus telah berbuat dosa, dan Aku tidak
akan melupakannya. Aku tidak akan
membiarkan mereka lebih lama lagi
bebas dari hukuman, karena mereka
telah melanggar persetujuan yang
diadakan oleh mereka dengan Israel
saudara mereka. Mereka menyerang dan
menaklukkan dia, dan membawa dia ke
Edom sebagai budak.

10 Karena itu, Aku akan membakar
tembok-tembok Tirus, dan semua
benteng serta istananya akan habis
dimakan api."

11 TUHAN berfirman, "Berkali-kali
Edom telah berbuat dosa, dan Aku
tidak akan melupakannya. Aku tidak
akan membiarkan dia lebih lama lagi
bebas dari hukuman. Karena ia telah
mengejar-ngejar saudaranya, Israel,
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dengan pedang. Ia tidak menaruh
belas kasihan, amarahnya terus
berkobar-kobar.

12 Karena itu, Aku akan membakar
Teman, dan semua benteng Bozra akan
habis dimakan api."

13 TUHAN berfirman, "Berkali-kali orang
Amon telah berbuat dosa, dan Aku
tidak akan melupakannya. Aku tidak
akan membiarkan mereka lebih lama
lagi bebas dari hukuman, karena dalam
peperangan di Gilead untuk memperluas
daerah kekuasaan mereka, mereka telah
berlaku sangat kejam, yaitu merobek
perut perempuan-perempuan hamil
dengan pedang.

14 "Karena itu, Aku akan membakar
tembok-tembok Raba, dan semua
benteng serta istana mereka akan habis
dimakan api. Teriakan pertempuran
akan terdengar hiruk-pikuk seperti angin
puting beliung dalam badai.

15 Raja mereka dan para pembesarnya
akan dibuang bersama-sama."
Demikianlah firman TUHAN.

2
1 TUHAN berfirman, "Berkali-kali
orang Moab telah berbuat dosa,

dan Aku tidak akan melupakannya. Aku
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tidak akan membiarkan mereka lebih
lama lagi bebas dari hukuman; karena
mereka telah membakar tulang-tulang
raja Edom menjadi kapur.

2 Sebagai balasan, Aku akan
mencurahkan api ke atas Moab,
dan semua istana di Keriot akan habis
dimakan api. Moab akan jatuh dan
kacau-balau di tengah-tengah teriakan
para prajurit dan bunyi trompet.

3 Aku akan membinasakan raja serta
semua pemimpin mereka." Demikianlah
firman TUHAN.

4 TUHAN berfirman, "Berkali-kali orang
Yehuda telah berbuat dosa, dan Aku
tidak akan melupakannya. Aku tidak
akan membiarkan mereka lebih lama
lagi bebas dari hukuman; karena mereka
telah menolak hukum-hukum TUHAN
dan tidak mau menaati Dia. Mereka telah
mengeraskan hati dan berdosa seperti
nenek moyang mereka.

5 Karena itu, Aku akan membinasakan
Yehuda dengan api, dan semua benteng
serta istana Yerusalem akan habis
dimakan api."

6 TUHAN berfirman, "Berkali-kali orang
Israel telah berbuat dosa, dan Aku tidak
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akan melupakannya. Aku tidak akan
membiarkan mereka lebih lama lagi
bebas dari hukuman; karena mereka
telah menyelewengkan keadilan dengan
menerima suap. Orang-orang miskin
yang tidak sanggup membayar utang
telah dijual oleh mereka sebagai budak;
orang-orang itu ditukarkan dengan
sepasang kasut.

7 Mereka menginjak-injak orang-orang
yang miskin dan menendang ke luar
orang-orang yang lemah. "Anak dan
ayah meniduri perempuan kuil yang
sama. Dengan demikian mereka telah
mencemarkan nama-Ku yang kudus.

8 Pada pesta-pesta keagamaan, mereka
merebahkan diri di dekat mezbah,
di atas pakaian hasil rampasan dari
orang-orang yang berutang kepada
mereka, dan di dalam Bait-Ku sendiri
mereka mempersembahkan air anggur
yang mereka beli dengan uang curian.

9 "Padahal banyak sekali yang telah
Kulakukan bagi mereka! Aku telah
membinasakan orang Amori di depan
mereka -- orang yang tinggi-tinggi
seperti pohon aras dan kuat-kuat seperti
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pohon tarbantin! Buah-buahnya Kutebas
dan akar-akarnya Kupotong.

10 Aku telah membawa kamu keluar dari
Mesir dan memimpin kamu melintasi
padang gurun selama empat puluh tahun
untuk menduduki negeri orang Amori.

11 Dan Aku telah memilih anak-anakmu
menjadi nazir dan nabi. Dapatkah
engkau membantah semua ini, hai
Israel?" tanya TUHAN.

12 "Tetapi kamu telah menyebabkan
para nazir itu berdosa dengan
menganjurkan mereka agar meminum
air anggurmu, dan kamu membungkam
nabi-nabi-Ku dengan berkata kepada
mereka, 'Tutup mulutmu! Jangan
bernubuat!'

13 "Karena itu, Aku akan membuat kamu
mengerang seperti kereta yang berderit
karena sarat dimuati berkas-berkas
gandum.

14 Prajurit-prajuritmu yang larinya
paling cepat pun akan jatuh
terserandung. Semua yang kuat
akan menjadi lemah, dan semua
yang perkasa tidak akan dapat
menyelamatkan diri.



Amos 2.15–3.4 8
15 Para pemanah tidak akan mengenai

sasarannya, pelari yang paling cepat
pun tidak akan dapat menyelamatkan
diri, dan bahkan penunggang kuda yang
paling mahir tidak akan dapat luput dari
bahaya.

16 Pada hari itu orang-orang perkasa
yang paling berani sekalipun di antara
kamu akan melemparkan senjata
mereka, dan lari menyelamatkan diri
dalam keadaan telanjang." Demikianlah
firman TUHAN.

3
1 DENGARKANLAH! Inilah firman
TUHAN tentang hukuman yang akan

menimpa kamu, hai Israel (dan Yehuda),
yaitu segenap kaum yang telah Kubawa
keluar dari Mesir:

2 "Dari semua bangsa di dunia, hanya
kamulah umat pilihan-Ku. Karena itu,
Aku harus menghukum kamu dengan
lebih berat lagi atas segala dosamu.

3 Apakah dua orang dapat berjalan
seiring kalau tidak sehati? (Mana
mungkin kita berjalan bersama-sama
kalau dosamu menjadi ganjalan di antara
kita?)

4 "Apakah Aku akan berlaku seperti
singa yang mengaum-aum, kalau tidak
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ada alasan? (Sesungguhnya Aku sedang
bersiap-siap untuk membinasakan
kamu.) Bukankah singa muda pun
menggeram ketika ia siap untuk
menerkam mangsanya?

5 Sebuah perangkap tidak akan
menjepret kalau tidak terinjak.
Sepatutnyalah kamu dihukum.

6 Tanda bahaya telah dibunyikan --
dengarkanlah dan gentarlah! Karena
Aku, TUHAN, akan mendatangkan
bencana ke dalam negerimu.

7 "Tetapi seperti yang sudah-sudah,
lebih dahulu Aku memperingatkan kamu
dengan perantaraan nabi-nabi-Ku. Dan
sekarang kamu sudah Kuperingatkan."

8 Singa telah mengaum; siapakah yang
tidak akan gemetar ketakutan? Tuhan
ALLAH telah berfirman, dan mau tidak
mau aku harus mengumumkannya.

9 "Kumpulkanlah para pemimpin
Asyur dan Mesir, dan katakan kepada
mereka, 'Silakan duduk di atas gunung-
gunung Samaria untuk menyaksikan
pemandangan yang memalukan (yaitu
segala kejahatan Israel).'

10 Umat-Ku telah melupakan apa artinya
berbuat benar," demikianlah firman
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TUHAN. "Rumah mereka yang mewah
itu penuh dengan barang-barang curian
dan rampokan."

11 Karena itu, beginilah Tuhan ALLAH
berfirman, "Musuh akan datang. Ia akan
mengepung kamu dan menghancurkan
benteng-bentengmu dan menjarahi
rumah-rumahmu yang mewah itu."

12 TUHAN berfirman, "Seorang gembala
berusaha menyelamatkan dombanya dari
terkaman singa, tapi sudah terlambat.
Dari mulut singa itu ia hanya berhasil
menarik dua kaki dan satu telinga.
Akan seperti itulah keadaan orang-orang
Israel di Samaria apabila pada akhirnya
mereka diselamatkan -- yang akan ada
pada mereka hanyalah tikar tua dan
bantal yang sudah robek-robek.

13 "Dengarkanlah peringatan ini, dan
siarkanlah ke seluruh Israel," demikian
firman Tuhan, ALLAH semesta alam.

14 "Pada hari Aku menghukum Israel
untuk dosa-dosanya, Aku juga akan
menghancurkan mezbah-mezbah
berhala di Betel. Tanduk-tanduk mezbah
itu akan dipatahkan dan akan jatuh ke
tanah.
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15 "Dan Aku akan menghancurkan

gedung-gedung mewah milik orang kaya
-- juga rumah-rumah peristirahatan
musim panas dan musim dingin --
dan meruntuhkan istana-istana gading
mereka."

4
1 DENGARKANLAH firman ini,
hai kamu 'sapi-sapi gemuk' dari

Basan yang hidup di Samaria --
kamu perempuan-perempuan yang
menganjurkan suami-suamimu untuk
merampok orang miskin dan menindas
yang berkekurangan -- kamu yang tidak
puas-puasnya bermabuk-mabuk!

2 Tuhan ALLAH telah bersumpah demi
kekudusan-Nya begini, "Akan tiba
saatnya kait akan dipasangkan pada
hidungmu dan kamu akan dibawa
pergi seperti ternak, sedangkan yang
tertinggal di antara kamu akan diseret
dengan kail ikan!

3 Kamu akan digusur dari rumahmu
dan dibuang ke luar, ke Hermon, melalui
lubang di tembok." Demikianlah firman
TUHAN.

4 "Silakan saja memberi persembahan
kepada berhala-berhala di Betel dan
Gilgal. Teruskan ketidaktaatanmu --
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tumpuklah dosa-dosamu! Persembahkan
kurban setiap pagi dan bawalah
persepuluhanmu dua kali seminggu!

5 Lakukanlah segala ibadatmu dan
berikanlah persembahan istimewa!
Karena itulah kebanggaan yang kamu
gembar-gemborkan ke mana-mana!"
Demikianlah firman TUHAN.

6 "Aku telah mendatangkan bala
kelaparan ke atas kamu, tetapi tidak ada
gunanya. Kamu tetap tidak mau kembali
kepada-Ku," demikian firman TUHAN.

7 "Aku telah merusakkan tanamanmu
dengan menahan hujan selama tiga
bulan sebelum musim panen. Aku
menurunkan hujan ke atas kota yang
satu, tetapi tidak ke atas kota yang lain.
Sementara hujan turun ke atas satu
ladang, ladang yang lain kekeringan dan
tanamannya layu.

8 Orang-orang dari dua atau tiga kota
menempuh perjalanan yang sangat
melelahkan untuk minum air di sebuah
kota yang berhujan, tetapi air yang
ada tidak pernah cukup. Meskipun
demikian, kamu tetap tidak mau kembali
kepada-Ku." Demikianlah firman TUHAN.



Amos 4.9–12 13
9 "Aku telah mendatangkan hama

dan penyakit gandum ke atas ladang-
ladangmu dan kebun-kebun anggurmu.
Belalang telah memakan pohon-pohon
ara dan pohon-pohon zaitunmu.
Tetapi kamu tetap tidak mau kembali
kepada-Ku." Demikianlah firman TUHAN.

10 "Aku telah menimpakan ke atas kamu
berbagai bala seperti yang ditimpakan
ke atas Mesir pada zaman dahulu.
Aku membunuh anak sulungmu dalam
peperangan dan mengusir kudamu.
Bau busuk kematian menusuk hidung.
Namun kamu tetap tidak mau kembali
kepada-Ku.

11 Aku memusnahkan beberapa kotamu
seperti dulu Aku memusnahkan Sodom
dan Gomora. Orang-orang yang tersisa
adalah seperti puntung kayu bakar yang
ditarik dari api. Tetapi kamu tetap tidak
mau kembali kepada-Ku." Demikianlah
firman TUHAN.

12 "Karena itu, Aku akan menimpakan
ke atas kamu segala kemalangan lainnya
yang telah Kukatakan. Bersiap-siaplah
untuk menghadap Allah yang akan
menghakimi kamu, hai Israel!



Amos 4.13–5.5 14
13 Karena kamu harus menghadap Dia

yang membentuk gunung-gunung dan
membuat angin, dan yang mengetahui
setiap pikiranmu. Ia mengubah
kecerahan pagi menjadi kegelapan dan
menghancurkan gunung-gunung di
bawah kaki-Nya: Yahweh, TUHAN, Allah
Semesta Alam, adalah nama-Nya."

5
1 DENGARLAH perkataan yang
kuucapkan untuk meratapi engkau,

hai Israel:
2 "Israel yang cantik telah jatuh dan

rebah di tanah, dan ia tidak dapat berdiri
lagi. Tidak seorang pun akan menolong
dia. Ia dibiarkan seorang diri untuk
menemui ajalnya."

3 Karena beginilah Tuhan ALLAH
berfirman, "Apabila sebuah kota
mengirimkan seribu orang ke medan
pertempuran, maka hanya seratus orang
yang akan pulang hidup-hidup. Apabila
mengirimkan seratus orang, maka hanya
sepuluh yang akan pulang hidup-hidup."

4 TUHAN berfirman kepada umat Israel,
"Carilah Aku, maka kamu akan hidup.

5 Janganlah mencari berhala-berhala
Betel, Gilgal, atau Bersyeba; karena
orang-orang Gilgal akan dibuang dan
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orang-orang Betel pasti akan mengalami
kedukaan."

6 Carilah TUHAN, maka kamu akan
hidup, sebab kalau tidak, TUHAN
akan menghabiskan keturunan Yusuf
(maksudnya kesepuluh suku bangsa
Israel) bagaikan api yang melanda, dan
tidak ada berhala mana pun di Betel
yang dapat memadamkannya.

7 Hai orang-orang jahat, keadilan
telah kamu jadikan kepahitan bagi
orang-orang yang miskin dan yang
tertindas. Kebenaran dan kejujuran
hanya omong kosong bagimu!

8 Carilah Dia yang menciptakan
gugusan Bintang Tujuh (Kartika) dan
gugusan Bintang Orion (Belantik),
yang mengubah kegelapan menjadi
terang dan siang menjadi malam, yang
memanggil air dari samudera dan
mencurahkannya sebagai hujan ke atas
bumi. Nama-Nya ialah Yahweh, TUHAN.

9 Dengan kecepatan dan kedahsyatan
yang luar biasa Ia mematahkan segala
pertahanan orang-orang yang kuat dan
mendatangkan kehancuran ke atas
mereka.
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10 Betapa bencinya kamu kepada

hakim-hakim yang jujur! Betapa
muaknya kamu kepada orang-orang
yang berkata benar!

11 Kamu menginjak-injak orang miskin
dan merampas nafkah orang kecil
dengan jalan menarik segala macam
pajak, denda, dan bunga uang. Karena
itu, kamu tidak akan pernah dapat
mendiami rumah batu yang sedang
kamu dirikan, atau meminum air anggur
dari kebun anggurmu yang subur itu.

12 Aku tahu benar betapa banyak
dan besarnya dosa-dosamu. Kamu
memusuhi segala yang baik; kamu
menerima suap; kamu tidak mau
memberi keadilan kepada orang miskin.

13 Maka orang-orang yang bijaksana
akan diam saja pada waktu itu karena
sesungguhnya waktu itu waktu yang
jahat. (Mereka tidak akan berkata
apa-apa pada hari penghukumanmu
yang mengerikan itu.)

14 Berbuatlah baik, jauhilah kejahatan,
maka kamu akan hidup! TUHAN, Allah
semesta alam, benar-benar akan
menjadi penolongmu, seperti yang kamu
akui.
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15 Bencilah kejahatan dan cintailah

kebaikan; ubahlah pengadilanmu
sehingga menjadi benar-benar adil.
Barangkali saja TUHAN, Allah semesta
alam, masih menaruh belas kasihan
terhadap umat-Nya yang tersisa.

16 Karena itu, beginilah firman TUHAN,
Allah semesta alam, "Akan ada ratap
tangis di semua jalan dan lorong.
Panggillah para petani untuk menangis
bersama-sama dengan kamu. Panggillah
tukang-tukang berkabung untuk
meratap dan menangis.

17 Tangisan akan terdengar di setiap
kebun anggur karena Aku akan lewat
dan merusakkannya.

18 Kamu berkata, 'Seandainya hari
TUHAN itu tiba sekarang, maka pastilah
Allah akan menyelamatkan kita dari
musuh.' Tetapi kamu tidak tahu apa
yang kamu minta. Karena sesungguhnya
hari itu tidak akan merupakan terang
dan kemakmuran, melainkan kegelapan
dan hukuman. Kegelapan itu akan
benar-benar mengerikan bagimu; tidak
akan ada sukacita atau pengharapan
bagimu sama sekali.
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19 Pada hari itu kamu akan seperti

orang yang sedang lari diburu oleh singa
malah bertemu dengan beruang, atau
seperti orang yang berada di ruangan
gelap sambil meraba-raba dinding dan
tangannya menyentuh ular.

20 Ya, hari itu akan merupakan hari
yang gelap dan tidak berpengharapan
bagimu.

21 "Aku benci akan kemunafikanmu.
Kamu berpura-pura menghormati Aku
dengan pesta-pesta keagamaan dan
pertemuan ibadahmu.

22 Aku tidak akan menerima kurban
bakaran dan kurban pengucapan
syukurmu. Aku tidak mau peduli akan
kurban pendamaianmu.

23 Jauhkan daripada-Ku nyanyian-
nyanyian pujianmu, yang hanya
merupakan kebisingan di telinga-Ku.
Aku tidak akan mendengarkan musikmu,
betapapun merdunya.

24 "Aku ingin melihat keadilan yang
membanjir dan perbuatan baik yang
mengalir dengan deras.

25 "Selama empat puluh tahun
kamu berada di padang gurun, kamu
mempersembahkan kurban kepada-Ku,
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hai Israel, tetapi hatimu selalu tertuju
kepada berhala-berhalamu -- kepada
Sakut, rajamu, dan kepada Kewan,
dewa bintang-bintang, dan kepada
patung-patung yang telah kamu buat.
Karena itu, Aku akan membawa mereka
bersama dengan kamu ke dalam
pembuangan, jauh ke sebelah timur
Damsyik," firman TUHAN, Allah semesta
alam.

26 (5-25)
27 (5-25)

6
1 CELAKALAH orang-orang terkemuka
di antara bangsa Israel, yang duduk-

duduk dengan santai dalam kemewahan
di Yerusalem dan Samaria.

2 Pergilah ke Kalne dan lihatlah apa
yang terjadi di sana. Lalu pergilah ke
Hamat yang besar itu, dan ke Gat di
negeri orang Filistin. Dahulu mereka
lebih baik dan lebih besar daripada
kamu, tetapi lihatlah mereka sekarang.

3 Kamu menjauhkan segala pikiran
mengenai hukuman yang menantikan
kamu, padahal dengan perbuatanmu
kamu mendekatkan Hari Pengadilan.

4 Kamu berbaring di atas ranjang gading
dikelilingi kemewahan, sambil menikmati
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daging anak domba yang paling empuk
dan daging anak sapi pilihan.

5 Kamu bernyanyi-nyanyi diiringi bunyi
gambus dan membayangkan dirimu
sebagai ahli musik yang besar seperti
Daud.

6 Kamu meminum air anggur berbokor-
bokor dan mengharumkan tubuhmu
dengan minyak wangi. Kamu sama sekali
tidak peduli akan saudara-saudaramu
yang memerlukan pertolongan.

7 Karena itu, kamulah yang pertama-
tama akan digiring sebagai budak;
dengan tiba-tiba berakhirlah pesta
poramu.

8 Yahweh, Tuhan, ALLAH Semesta Alam,
telah bersumpah demi nama-Nya sendiri
demikian, "Aku muak akan kesombongan
Israel dan kemuliaannya yang palsu, dan
benci akan rumah-rumah mereka yang
bagus. Kota ini dan segala isinya akan
Kuserahkan kepada musuh."

9 Bahkan seandainya masih ada sepuluh
orang yang tertinggal dalam satu rumah,
mereka pun akan dibinasakan.

10 Satu-satunya orang yang dapat
menguburkan orang yang mati itu ialah
sang paman. Apabila pamannya itu
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masuk untuk mengangkat mayat itu ke
luar rumah, ia akan bertanya kepada
satu-satunya orang yang masih hidup
dan bersembunyi di rumah itu, "Masih
adakah orang lain bersama dengan
engkau dalam rumah ini?" Jawaban yang
akan diterimanya ialah, "Tidak ada," dan
orang itu akan menambahkan, "ssst . . .
jangan menyebut-nyebut nama TUHAN,
kalau-kalau Ia mendengarnya."

11 Karena TUHAN telah memberikan
perintah ini: Semua rumah, baik besar
maupun kecil, harus dihancurkan.

12 Dapatkah kuda lari di atas bukit
batu? Dapatkah lembu membajak laut?
Memang bodoh sekali mengajukan
pertanyaan-pertanyaan semacam ini,
tetapi tidak lebih bodoh daripada
apa yang kamu lakukan ketika kamu
memutarbalikkan keadilan, dan merusak
semua yang baik dan benar.

13 Sama bodohnya ketika kamu
berbangga dan merasa diri besar,
padahal kamu ini bukan apa-apa!
Engkau menyombongkan diri atas
kekuatanmu yang tidak seberapa.

14 "Hai Israel, Aku akan membangkitkan
suatu bangsa yang akan melawan
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dan menindas kamu dengan kejam
dari perbatasan paling utara negerimu
sampai ujung paling selatan, dari Hamat
sampai ke sungai di Araba." Demikianlah
firman TUHAN, Allah semesta alam.

7
1 INILAH yang diperlihatkan Tuhan
ALLAH kepadaku dalam suatu

penglihatan: Ia sedang menyiapkan
sejumlah besar belalang untuk
membinasakan tanaman yang
tumbuh setelah tuaian yang pertama
dikumpulkan untuk diserahkan kepada
raja sebagai pajak.

2 Belalang-belalang itu memakan habis
segala tanaman yang mereka lihat.
Lalu aku berkata, "Ya Tuhan ALLAH,
ampunilah kiranya umat-Mu! Janganlah
menimpakan bala ini ke atas mereka!
Kalau Engkau melawan Israel, apa lagi
yang dapat mereka harapkan? Karena
Israel begitu kecil!"

3 Maka Allah pun menjadi lunak
hati-Nya, dan Ia membatalkan niat-Nya
itu. "Aku tidak akan melaksanakannya,"
firman-Nya kepadaku.

4 Kemudian Tuhan ALLAH
memperlihatkan kepadaku api
besar yang telah disiapkan-Nya untuk
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menghukum mereka. Api itu telah
mengeringkan samudera raya dan
sedang membakar habis seluruh negeri.

5 Lalu aku berkata, "Ya Tuhan ALLAH,
janganlah menghukum Israel seperti itu.
Kalau Engkau melawan mereka, apa lagi
yang dapat mereka harapkan? Karena
Israel begitu kecil!"

6 Maka TUHAN membatalkan rencana itu
juga. "Itu pun tidak akan Kulaksanakan,"
firman-Nya kepadaku.

7 Kemudian inilah yang diperlihatkan
TUHAN kepadaku: Ia sedang berdiri
di sisi sebuah tembok yang sedang
diperiksa-Nya dengan tali sipat untuk
melihat apakah tembok itu tegak lurus.

8 Dan TUHAN bertanya kepadaku,
"Apakah yang kaulihat, Amos?" "Tali
sipat," jawabku. Lalu Ia berkata lagi,
"Aku akan menguji umat-Ku dengan
tali sipat. Aku tidak akan menahan
penghukuman-Ku lebih lama lagi.

9 Mezbah-mezbah berhala dan rumah-
rumah ibadat Israel akan dimusnahkan,
dan Aku akan menumpas keluarga Raja
Yerobeam dengan pedang."

10 Tetapi, ketika Amazia, imam di Betel,
mendengar apa yang dikatakan Amos,
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ia segera menyuruh orang memberitahu
Raja Yerobeam demikian, "Amos adalah
pengkhianat bangsa dan ia sedang
merencanakan kematian Tuanku. Ini
tidak boleh dibiarkan karena dapat
menimbulkan pemberontakan di seluruh
negeri.

11 Ia mengatakan bahwa Tuanku akan
mati terbunuh, sedangkan Israel akan
dibuang dan menjadi budak di negeri
yang jauh."

12 Kemudian Amazia memberi perintah
kepada Amos, "Pergilah engkau dari sini,
hai Nabi! Enyahlah ke Negeri Yehuda dan
bernubuatlah di sana!

13 Janganlah engkau mengganggu kami
dengan penglihatan-penglihatanmu
di Betel, di ibu kota, tempat raja
beribadat!"

14 Tetapi Amos menyahut, "Sebenarnya
aku bukan nabi dan juga bukan berasal
dari keturunan nabi. Aku hanya peternak
dan pemetik buah.

15 Tetapi TUHAN mengambil aku ketika
aku sedang memelihara kawanan
dombaku dan Ia berfirman, 'Pergilah dan
bernubuatlah kepada umat-Ku Israel!'
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16 "Karena itu, sekarang dengarkanlah

firman TUHAN yang disampaikan
kepadamu ini. Kamu berkata, 'Janganlah
bernubuat melawan Israel.'

17 Tetapi inilah jawab TUHAN, 'Istrimu
akan menjadi pelacur di kota ini,
anak-anakmu laki-laki dan perempuan
akan dibunuh, dan negerimu akan
dibagi-bagi. Engkau sendiri akan mati di
negeri kafir, dan bangsa Israel pasti akan
menjadi budak dalam pembuangan, jauh
di negeri asing.'"

8
1 KEMUDIAN dalam suatu
penglihatan, Tuhan ALLAH

menunjukkan kepadaku sebuah
keranjang yang penuh dengan buah-
buahan yang masak.

2 "Apakah yang kaulihat, Amos?" tanya-
Nya. "Sebuah keranjang yang penuh
dengan buah-buahan yang masak,"
jawabku. Lalu TUHAN berfirman,
"Buah-buahan ini melambangkan
umat-Ku Israel, yang sudah masak
untuk dihukum. Hukuman mereka tidak
akan Kutangguhkan lagi.

3 Pada waktu itu nyanyian meriah di Bait
Allah akan berubah menjadi ratapan. Di
mana-mana mayat bergelimpangan dan
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mayat-mayat itu akan diangkut ke luar
kota dengan diam-diam." Demikianlah
firman Tuhan ALLAH.

4 Dengarkanlah, hai kamu para
pedagang yang merampok orang-orang
miskin dan menindas mereka yang
berkekurangan.

5 Kamu menginginkan hari Sabat dan
hari-hari raya keagamaan cepat berakhir
supaya kamu dapat segera keluar dan
mulai menipu lagi dengan timbangan
dan ukuran yang palsu.

6 Kamu menjadikan orang miskin dan
orang melarat budakmu, hanya karena
mereka berutang sekeping perak atau
sepasang kasut. Kamu menjual kepada
mereka gandummu yang sudah bulukan.

7 TUHAN, Kebanggaan Yakub (Israel),
telah bersumpah, "Aku tidak akan
melupakan segala perbuatanmu!"

8 "Negeri itu akan gemetar sementara
menantikan hukuman, dan semua
orang akan berdukacita. Seluruh negeri
akan terangkat naik seperti Sungai Nil
waktu air pasang, terguncang-guncang,
kemudian terhempas ketika air surut
lagi.
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9 Pada waktu itu Aku akan membuat

matahari terbenam pada tengah hari dan
membuat bumi gelap pada siang hari.

10 "Pesta-pestamu akan Kuubah
menjadi perkabungan, dan nyanyian-
nyanyianmu yang gembira menjadi
ratapan keputusasaan. Kamu akan
mengenakan pakaian berkabung dan
menggunduli kepalamu sebagai tanda
berdukacita, seolah-olah anakmu yang
cuma satu-satunya telah meninggal.
Hari itu akan merupakan hari yang
sangat pahit."

11 "Saatnya pasti tiba," demikian firman
Tuhan ALLAH, "Aku akan mendatangkan
bala kelaparan ke atas negeri ini --
bukan kelaparan karena tidak adanya
roti atau air, melainkan karena tidak
adanya firman TUHAN.

12 Orang akan pergi mengembara ke
mana-mana, dari laut ke laut untuk
mencari firman TUHAN, tetapi mereka
tidak akan menemukannya.

13 "Gadis-gadis cantik dan pemuda-
pemuda gagah akan merasa lesu dan
lelah karena haus akan firman TUHAN.

14 Orang-orang yang menyembah
berhala-berhala Samaria (Dewi Asima),
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Dan (patung anak lembu emas), maupun
Bersyeba akan rebah dan tidak akan
bangkit lagi."

9
1 AKU melihat Tuhan berdiri di
samping mezbah dan berfirman,

"Hancurkan puncak-puncak tiang
dan goncangkan Bait Allah sampai
tiang-tiangnya roboh dan atapnya
runtuh menimpa orang-orang di bawah.
Walaupun mereka lari, mereka tidak
akan luput; semuanya akan mati.

2 "Walaupun mereka menggali dalam-
dalam untuk turun ke dunia orang mati,
Aku akan menarik mereka kembali ke
atas. Walaupun mereka naik ke langit,
Aku akan menurunkan mereka.

3 Walaupun mereka bersembunyi
di antara batu-batuan di puncak
Gunung Karmel, Aku akan mencari
dan menangkap mereka. Walaupun
mereka bersembunyi di dasar samudera,
Aku akan menyuruh ular laut supaya
mengejar dan menggigit mereka.

4 Walaupun mereka rela dibuang,
Aku akan memerintahkan supaya
mereka dibunuh dengan pedang di
tempat pembuangan itu. Aku akan
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mendatangkan celaka ke atas mereka,
bukannya kebaikan."

5 Tuhan ALLAH semesta alam
menyentuh negeri, maka melelehlah
negeri itu dan segenap rakyatnya
berdukacita. Negeri itu terangkat naik
seperti Sungai Nil di Mesir pada waktu
pasang, yang kemudian terhempas
ketika air surut lagi.

6 Ia membangun istana-Nya tinggi di
langit dan dasarnya di atas bumi. Ia
memanggil uap air supaya naik dari
lautan dan mencurahkannya sebagai
hujan ke tanah. Nama-Nya ialah
YAHWEH, TUHAN.

7 "Hai umat Israel, apakah kelebihanmu
dari bangsa Etiopia?" Demikianlah
firman TUHAN, "Bukankah Aku yang
telah membawa kamu keluar dari Mesir,
juga telah membawa orang-orang Filistin
keluar dari Kaftor dan orang-orang Aram
keluar dari Kir?

8 "Sesungguhnya mata TUHAN Allah
sedang mengawasi Israel, bangsa yang
berdosa itu, dan Aku akan menumpasnya
dari permukaan bumi. Namun Aku telah
berjanji bahwa keturunan Yakub tidak
akan Kutumpas sampai habis.
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9 Karena Aku telah memerintahkan

supaya Israel diayak oleh bangsa-bangsa
lain seperti gandum yang diayak, tetapi
satu biji pun tidak akan ada yang hilang.

10 Orang-orang berdosa yang
mengatakan, 'Allah tidak akan
menyentuh kita,' akan mati terbunuh
oleh pedang."

11 "Pada hari itu Aku akan membangun
kembali Kemah Daud yang sekarang
merupakan reruntuhan. Aku akan
mengembalikannya pada kejayaannya
yang semula.

12 Israel akan memiliki peninggalan
Edom dan semua bangsa yang menjadi
milik-Ku." Demikianlah firman TUHAN,
yang merencanakan segala sesuatunya.

13 "Akan tiba waktunya hasil bumi akan
berlimpah-limpah sehingga sebelum
habis musim panen, musim menabur
sudah mulai lagi, dan buah anggur di
lereng-lereng bukit Israel meneteskan
air anggur yang manis.

14 Aku akan memulihkan kejayaan
umat-Ku Israel, dan mereka akan
membangun kembali kota-kota mereka
yang sudah menjadi reruntuhan. Mereka
akan berdiam lagi di dalamnya. Mereka
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akan menanami kebun anggur serta
kebun buah-buahan dan menikmati
hasilnya.

15 Aku akan menumbuhkan mereka
dengan kokoh di negeri yang telah
Kuberikan kepada mereka. Mereka tidak
akan dicabut lagi," kata TUHAN Allahmu.



Obaja

1
1 DALAM suatu penglihatan Tuhan
ALLAH menunjukkan kepada Obaja

masa depan Negeri Edom. Tuhan ALLAH
berfirman kepada Obaja bahwa Ia
telah mengirim seorang utusan kepada
bangsa-bangsa untuk menyampaikan
pesan ini: "Dengarlah! Kamu harus
mengirim bala tentaramu melawan
Edom dan menghancurkannya!

2 "Aku akan menjadikan engkau kecil di
antara bangsa-bangsa, hai Edom, dan
engkau akan sangat dihinakan.

3 "Kesombonganmu telah menipu
engkau. Karena engkau berdiam di atas
tebing-tebing tinggi yang tidak tercapai
orang lain, engkau berkata dengan
takabur, 'Siapakah yang dapat mencapai
kami di atas sini dan menurunkan kami
ke bumi?'

4 Sekalipun engkau terbang tinggi
seperti burung rajawali, dan membangun
sarangmu di antara bintang-bintang, Aku
akan menjatuhkan engkau ke bawah."
Demikianlah firman TUHAN.
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5 "Terlebih baik bagimu seandainya

pencuri datang pada malam hari untuk
merampas milikmu -- karena mereka
tidak akan mengambil semuanya! Atau
seandainya buah anggur di kebunmu
dirampok -- karena setidak-tidaknya
akan ada buah yang tertinggal!

6 Sesungguhnya setiap celah dan
sudut akan digeledah dan semua harta
bendamu akan ditemukan dan dirampas.

7 "Semua sekutumu akan melawan
engkau dan mengusir engkau dari
negerimu. Mereka akan menjanjikan
perdamaian, padahal mereka telah
merencanakan kehancuranmu. Sahabat-
sahabatmu yang paling kaupercayai
akan memasang perangkap untukmu
dan semua usahamu untuk melawan
akan gagal.

8 Pada hari itu di seluruh Edom tidak
ada satu pun orang bijaksana yang
tertinggal, dan di pegunungan Esau
tidak akan ada satu pun orang yang
mempunyai pengertian!" Demikianlah
firman TUHAN. "Karena orang-orang
bijaksana di Edom akan Kupenuhi
dengan kebodohan.
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9 Prajurit-prajurit yang perkasa dari

Teman akan bingung dan mereka tidak
berdaya untuk mencegah pembantaian.

10 "Mengapa demikian? Karena apa yang
telah kaulakukan terhadap saudaramu
Israel! Sekarang dosa-dosamu akan
diungkapkan sehingga semua orang
dapat melihatnya. Dalam keadaan
hina dan tidak berdaya engkau akan
dilenyapkan untuk selama-lamanya,

11 karena engkau meninggalkan
Israel pada waktu ia memerlukan
pertolongan. Engkau tidak peduli dan
tidak mau menolong, ketika para
penyerbu mengangkut kekayaannya
dan membagi-bagi Yerusalem di antara
mereka dengan membuang undi. Engkau
bersikap seolah-olah engkau juga
musuhnya.

12 "Tidak seharusnya engkau bersikap
demikian. Tidak seharusnya engkau
merasa senang ketika ia diseret
ke negeri-negeri yang jauh. Tidak
seharusnya engkau bersukacita ketika ia
ditimpa kemalangan. Tidak seharusnya
engkau mengejek ketika ia dilanda
kesusahan.



Obaja 1.13–17 4
13 Engkau sendiri menyerbu dan

meranjah Negeri Israel pada waktu ia
kena malapetaka. Engkau menjadikan
dia korban untuk memperkaya dirimu.

14 Engkau menunggu di persimpangan
jalan dan membunuh orang-orangnya
yang berusaha melarikan diri. Orang-
orang yang luput kautangkapi dan
kauserahkan kepada musuh-musuh
mereka pada waktu ia kena malapetaka.

15 "Pembalasan dendam TUHAN akan
segera ditimpakan ke atas segala bangsa
yang lain. Sebagaimana yang telah
kauperbuat terhadap Israel, demikianlah
akan diperbuat terhadap engkau.
Perbuatanmu akan berbalik menimpa
kepalamu.

16 Engkau telah meminum cawan
penghukuman-Ku di atas gunung-Ku
yang kudus, dan bangsa-bangsa lain
juga akan meminumnya dengan tidak
henti-hentinya. Ya, biarlah mereka
minum sampai terhuyung-huyung
dan lenyap dari sejarah, seakan-akan
mereka tidak pernah ada."

17 "Tetapi Bukit Sion akan menjadi
perlindungan bagi mereka yang selamat,
dan akan menjadi tempat yang kudus.
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Israel akan mendiami kembali tanah
pusakanya.

18 Keturunan Israel akan menjadi api
dan keturunan Yusuf menjadi nyala
api, yang membakar ladang-ladang
Edom yang kering. Tidak ada orang
dari keturunan Esau yang akan luput."
Demikianlah firman TUHAN.

19 "Maka umat-Ku yang berdiam
di Negeb akan menduduki daerah
perbukitan Edom. Mereka yang berdiam
di dataran rendah Yudea akan memiliki
tanah orang Filistin, dan memiliki
kembali ladang-ladang di Efraim dan
Samaria, sedangkan suku Benyamin
akan memiliki Gilead."

20 Orang-orang Israel yang dibuang
akan kembali dan menduduki daerah
orang Kanaan (pantai Fenisia) terus ke
utara sampai ke Zarfat. Mereka yang
dibuang ke Asia Kecil, yang ada di
Sefarad, akan kembali ke negeri asal
mereka dan menaklukkan kota-kota di
Negeb.

21 Karena para penyelamat akan
datang ke Bukit Sion (Yerusalem)
untuk memerintah seluruh Edom,
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dan TUHANlah yang menjadi pemilik
kerajaan itu!



Yunus

1
1 TUHAN berfirman kepada Yunus,
putra Amitai:

2 "Pergilah ke Niniwe, kota yang besar
itu, dan sampaikan firman-Ku kepada
mereka karena kejahatannya sudah
membubung tinggi ke hadapan-Ku (dan
berbau busuk sampai ke langit yang
tertinggi)."

3 Tetapi Yunus tidak berani pergi ke
sana dan ia melarikan diri dari TUHAN.
Ia pergi ke Pelabuhan Yafo (Yope). Di
situ ia mendapati sebuah kapal yang
akan berangkat ke Tarsis. Ia membayar
ongkos perjalanan, lalu naik ke kapal
dan menyembunyikan diri dari TUHAN di
bagian kapal yang gelap.

4 Tetapi, ketika kapal berada di tengah
lautan, tiba-tiba TUHAN mendatangkan
badai yang hebat sehingga kapal itu
hampir-hampir tenggelam.

5 Karena takut kehilangan nyawa, maka
awak kapal itu berseru-seru minta tolong
kepada allah-allah mereka. Mereka
melemparkan muatan ke laut untuk
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meringankan kapal. Sementara itu Yunus
tidur dengan nyenyaknya di ruang kapal
yang paling bawah.

6 Nakhoda kapal turun menemui dia.
"Enak benar engkau ini, tidur pada saat-
saat seperti ini!" bentaknya. "Bangunlah
dan berserulah kepada Allahmu!
Barangkali saja Ia menaruh belas
kasihan kepada kita dan menyelamatkan
kita."

7 Kemudian awak kapal memutuskan
untuk membuang undi, untuk melihat
siapakah di antara mereka yang telah
membuat allah-allah marah dan telah
menyebabkan badai yang dahsyat itu.
Ternyata Yunuslah yang kena undi.

8 Mereka bertanya kepadanya, "Apakah
yang telah kaulakukan sehingga
mendatangkan bencana ini ke atas kita?
Siapakah engkau? Apa pekerjaanmu?
Dari mana asalmu? Apa kebangsaanmu?"

9 Yunus menjawab, "Aku orang Ibrani;
aku menyembah Yahweh, TUHAN,
Allah yang memiliki langit, yang
menjadikan lautan dan daratan." Lalu ia
memberitahu mereka bahwa ia sedang
melarikan diri dari TUHAN. Mendengar
hal itu, mereka menjadi semakin
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takut. "Ah, mengapa engkau berbuat
demikian?" seru mereka.

10 (1-9)
11 "Apa yang harus kami lakukan

terhadapmu untuk menghentikan
badai ini?" Karena badai itu semakin
mengamuk.

12 "Lemparkan aku ke laut," kata
Yunus, "maka laut akan menjadi tenang
kembali. Karena aku tahu bahwa akulah
yang telah menyebabkan badai yang
dahsyat ini."

13 Mereka berusaha lebih keras untuk
mendayung kapal ke pantai, tetapi
tidak berhasil karena laut semakin
menggelora.

14 Maka mereka pun berseru dan
berdoa kepada Yahweh, TUHAN, Allah
Yunus. "Ya TUHAN, jangan biarkan kami
mati karena dosa orang ini, dan jangan
tempuhkan nyawanya kepada kami
karena kami tidak bersalah. Engkau
sendirilah yang telah mendatangkan
badai ini ke atasnya sesuai dengan
rencana-Mu."

15 Lalu mereka mengangkat Yunus
dan melemparkan dia ke laut yang



Yunus 1.16–2.4 4

menggelora. Maka badai itu pun
berhentilah!

16 Orang-orang itu berdiri dengan
gentar di hadapan Yahweh, TUHAN.
Mereka mempersembahkan kurban
kepada-Nya dan berjanji akan melayani
Dia.

17 TUHAN telah menetapkan seekor ikan
besar untuk menelan Yunus dan Yunus
berada di dalam perut ikan itu tiga hari
tiga malam lamanya.

2
1 DI dalam perut ikan itu Yunus
berdoa kepada TUHAN, Allahnya,

2 "Dalam kesesakanku aku berseru
kepada TUHAN dan Ia menjawab aku.
Dari dalam dunia orang mati aku
berseru, dan Engkau mendengar aku, ya
TUHAN!

3 Engkau telah melemparkan aku
ke dasar samudera; aku tenggelam
ke dalam arus air dan ditelan oleh
gelombang-gelombang-Mu yang
menggelora dengan ganas.

4 Kemudian aku berkata, 'Ya TUHAN,
Engkau telah menolak aku dan
membuang aku. Bagaimana mungkin
aku akan dapat melihat lagi Bait-Mu
yang kudus?'
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5 "Aku tenggelam di bawah gelombang

dan maut sudah sangat dekat. Air
meliputi aku dan rumput laut melilit
kepalaku.

6 Aku turun ke dasar bumi dan
terkurung di negeri maut, terpisah dari
kehidupan. Tetapi, Engkau telah menarik
aku dari cengkeraman maut, ya TUHAN,
Allahku!

7 "Ketika segala pengharapanku telah
hilang, kembali aku teringat akan
TUHAN. Dan doaku yang kupanjatkan
dengan setulus hatiku sampai kepada-Mu
di dalam Bait-Mu yang kudus.

8 Orang-orang yang menyembah
allah-allah palsu telah memalingkan diri
dari segala berkat dan rahmat TUHAN
yang tersedia bagi mereka.

9 "Aku tidak akan menyembah siapa
pun selain Engkau! Karena hanya dengan
cara itulah aku dapat mengutarakan
perasaan syukur atas segala yang telah
Kaulakukan untukku. Janji-janjiku pasti
akan kupenuhi, karena keselamatan
berasal dari TUHAN semata-mata."

10 Lalu TUHAN menyuruh ikan itu
memuntahkan Yunus ke pantai dan ikan
itu pun melakukannya.
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3
1 KEMUDIAN TUHAN berfirman lagi
untuk kedua kalinya, kepada Yunus,

"Pergilah ke Niniwe, kota yang besar
itu, seperti yang sudah Kuperintahkan
kepadamu dahulu. Peringatkanlah
mereka terhadap hukuman yang akan
menimpa mereka."

2 (3-1)
3 Maka Yunus pun taat dan pergi ke

Niniwe. Niniwe adalah sebuah kota yang
besar dan luas sehingga diperlukan tiga
hari untuk berjalan mengelilinginya.

4 Tetapi pada hari pertama, ketika Yunus
memasuki kota dan menyampaikan
firman TUHAN, orang-orang Niniwe
itu bertobat. Beginilah Yunus berseru
kepada orang-orang di sekitarnya,
"Empat puluh hari lagi Niniwe akan
dihancurkan!" Mereka percaya kepada
firman TUHAN yang disampaikannya
itu, lalu mengumumkan puasa, mulai
dari raja sampai kepada rakyat jelata
-- semua orang mengenakan pakaian
kabung.

5 (3-4)
6 Ketika raja Niniwe mendengar apa

yang dikatakan Yunus, ia turun dari
takhtanya dan melepaskan jubah
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kerajaannya, lalu memakai pakaian
kabung dan duduk di atas abu.

7 Raja dan para pembesarnya
memerintahkan untuk mengumumkan
ke seluruh kota begini, "Janganlah ada
seorang pun yang makan atau yang
minum, bahkan hewan pun jangan.

8 Semua orang harus memakai pakaian
karung dan berseru dengan keras
kepada Allah. Hendaknya semua orang
meninggalkan cara hidupnya yang jahat,
berpaling dari kekerasannya dan dari
perampokannya.

9 Siapa tahu Allah masih mau
membiarkan kita hidup, dan menahan
murka-Nya yang menyala-nyala
sehingga kita tidak jadi binasa."

10 Ketika Allah melihat bahwa mereka
telah meninggalkan cara hidup
mereka yang jahat, maka Ia tidak
jadi melaksanakan rencana-Nya untuk
menghancurkan mereka.

4
1 PERUBAHAN rencana itu membuat
Yunus sangat marah.

2 Ia mengeluh kepada TUHAN,
"Ya TUHAN, ketika aku berada di
negeriku sendiri dan Engkau pertama
kali menyuruh aku datang ke mari,
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sudah kuduga bahwa inilah yang
akan Kaulakukan. Karena itu, aku lari
ke Tarsis. Aku tahu Engkau adalah
Allah yang pengasih dan penyayang,
yang pengampun, tidak cepat marah,
dan penuh dengan kebaikan. Aku
tahu bahwa rencana-Mu untuk
menghancurkan bangsa ini mudah saja
Kaubatalkan.

3 "Sekarang cabut sajalah nyawaku, ya
TUHAN; aku lebih suka mati daripada
hidup seperti ini (karena apa yang
kuberitahukan kepada mereka tidak ada
satu pun yang terjadi)."

4 Lalu TUHAN berfirman, "Pantaskah
engkau marah mengenai hal ini?"

5 Maka keluarlah Yunus dari kota itu
dan (dengan muka masam) ia duduk
di sebelah timur kota itu. Ia membuat
tempat bernaung dari daun-daunan
untuk dirinya sementara ia duduk
menantikan apa yang akan terjadi atas
kota itu.

6 Ketika daun-daunan di tempat
bernaung itu layu karena kepanasan,
TUHAN Allah menyediakan sebuah
tanaman rambat berdaun lebar yang
tumbuh dengan cepat untuk menaungi
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kepala Yunus. Hal ini membuat Yunus
merasa nyaman dan ia sangat berterima
kasih.

7 Tetapi Allah juga menyiapkan seekor
ulat! Keesokan harinya ulat itu telah
menggerogoti batang tanaman itu
sehingga tanaman itu layu dan mati.

8 Kemudian, ketika matahari sedang
terik, Allah menyuruh angin timur yang
panas bertiup ke arah Yunus dan terik
matahari menimpa kepalanya sampai
ia merasa lemah dan ingin mati saja.
"Kematian lebih baik daripada ini!"
katanya.

9 Lalu Allah berfirman kepada Yunus,
"Pantaskah engkau marah karena
tanaman itu mati?" "Ya," sahut Yunus,
"sepantasnya aku marah demikian rupa
sampai aku mati!"

10 Kemudian Allah berfirman, "Engkau
menyayangi tanaman itu, walaupun
engkau tidak memeliharanya atau
menanamnya di situ. Lagipula tanaman
itu memang tidak dapat hidup lama.

11 Mengapa Aku tidak boleh menyayangi
sebuah kota besar seperti Niniwe dengan
120.000 orang penduduknya yang hidup
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dalam kegelapan rohani, dan ternaknya
yang banyak itu?"



Mikha

1
1 INILAH firman TUHAN kepada
Mikha, yang tinggal di Kota Moresyet

selama pemerintahan Yotam, Ahas,
dan Hizkia, raja-raja Yehuda. Firman
ini ditujukan kepada Samaria maupun
Yerusalem, dan disampaikan kepada
Mikha dalam suatu penglihatan.

2 Perhatikan! Biarlah semua bangsa di
dunia mendengarkan! Karena Tuhan di
dalam Bait-Nya yang kudus mempunyai
tuduhan-tuduhan melawan kamu!

3 Lihatlah! Ia datang! Ia meninggalkan
takhta-Nya dan datang ke bumi dengan
berjalan di atas puncak-puncak gunung.

4 Gunung-gunung itu meleleh di bawah
telapak kaki-Nya, dan mengalir ke
lembah-lembah seperti lilin terkena
api, seperti air yang mengalir menuruni
lereng bukit.

5 Dan mengapa semua ini terjadi?
Karena dosa-dosa Israel dan Yehuda!
Dosa-dosa apa? Penyembahan berhala
dan penindasan yang berpusat di ibu
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kota, yaitu di Samaria maupun di
Yerusalem!

6 Karena itu, seluruh Kota Samaria
akan runtuh menjadi setumpuk
puing, dan menjadi padang terbuka.
Jalan-jalannya akan menjadi kebun
anggur! TUHAN akan merobohkan
temboknya dan benteng-bentengnya,
dan menyingkapkan dasar-dasarnya,
dan mencurahkan batu-batunya ke
lembah di bawah.

7 Semua patung pahatan akan
dihancurkan hingga menjadi berkeping-
keping; semua rumah berhalanya yang
dibuat dari persembahan-persembahan
para pemuja berhala akan dibakar.

8 Aku akan berkeluh-kesah dan
meratap, melolong-lolong seperti
serigala, meraung-raung dengan sedih
seperti burung unta di padang pasir pada
malam hari. Aku akan berjalan dengan
tidak berkasut dan telanjang (dalam
keadaan duka dan malu);

9 karena luka bangsaku sudah terlalu
dalam untuk dapat disembuhkan. Luka
itu sudah menjalar ke Yehuda sampai ke
pintu gerbang Yerusalem (Tuhan berdiri
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pada pintu gerbang Yerusalem, siap
untuk menghukum kota itu).

10 Celakalah Kota Gat. Merataplah,
hai orang-orang Bakah. Gulingkanlah
dirimu dalam debu di Bet-Le-Afra karena
merana dan malu.

11 Penduduk Safir dibawa pergi sebagai
budak -- dalam keadaan telanjang
dan menanggung malu. Penduduk
Zaanan tidak berani menampakkan diri
di luar tembok. Dasar Bet-Haezel --
landasan tempat kota itu berdiri -- sudah
dihancurkan.

12 Penduduk Marot dengan gelisah
mengharapkan kelepasan, sebab
malapetaka datang dari TUHAN sampai
ke pintu gerbang Yerusalem.

13 Cepat! Gunakanlah keretamu
yang paling cepat dan larilah, hai
penduduk Lakhis, karena dari kota-
kota Yehuda engkaulah yang paling
pertama mengikuti Israel berbuat
dosa penyembahan berhala. Kemudian
kota-kota di selatan mulai mengikuti
teladanmu.

14 Coretlah Moresyet-Gat; tidak ada
harapan untuk menyelamatkan dia. Kota
Akhzib telah menipu raja-raja Israel
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karena ia menjanjikan bantuan yang
tidak dapat diberikannya.

15 Hai penduduk Maresya, kamu akan
ditaklukkan oleh musuh-musuhmu.
Mereka akan menembus sampai ke
Adulam, 'Kebanggaan Israel'.

16 Ratapilah anak-anakmu karena
mereka direnggut dari kamu dan kamu
tidak akan melihat mereka lagi. Mereka
telah pergi ke negeri-negeri yang jauh
sebagai budak. Gundulkanlah kepalamu
karena kesedihan.

2
1 CELAKALAH kamu yang berjaga
pada malam hari merencanakan

kejahatan. Kamu bangun pada waktu
fajar untuk melaksanakan rencana-
rencanamu. Karena kamu mempunyai
kesanggupan untuk melakukannya, lalu
kamu melakukannya.

2 Karena kamu mengingini sebidang
tanah atau rumah seseorang (walaupun
rumah itu milik pusakanya), lalu kamu
merampasnya dengan tipuan, ancaman,
dan kekerasan.

3 Tetapi TUHAN berfirman, "Aku
akan membalas kejahatanmu dengan
kejahatan. Tidak ada apa pun yang dapat
menghalangi Aku. Kamu tidak akan



Mikha 2.4–7 5

sombong dan tinggi hati lagi, karena
sesungguhnya waktu itu adalah waktu
yang mendatangkan celaka bagimu.

4 Pada waktu itu musuh-musuhmu akan
mengejek dan menyindir kamu dengan
menyanyikan lagu perkabungan atas
keputusasaanmu. Mereka berkata, 'Kita
telah hancur. Allah telah menyita negeri
kita dan membuang kita jauh-jauh,
sedangkan milik kita diserahkan kepada
orang-orang lain.'

5 Orang-orang lain akan menentukan
perbatasanmu. 'Umat TUHAN akan
berdiam di tempat mereka dibuang.'"

6 "Jangan berkata begitu," kata
orang. "Janganlah terus-menerus
membicarakan hal-hal seperti itu.
Pembicaraan seperti itu memalukan.
Mana mungkin kemalangan seperti itu
akan menimpa kita."

7 Pantaskah jawabanmu itu, hai
keturunan Yakub? Apakah kamu kira
Roh TUHAN suka berbicara kepadamu
dengan sekasar itu? Tidak! Ancaman-
Nya adalah untuk kebaikanmu, untuk
mengembalikan kamu ke jalan yang
benar.
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8 "Tetapi sampai saat ini pun umat-

Ku memberontak terhadap Aku.
Kamu rampas baju orang-orang
yang mempercayai kamu dan tidak
mempunyai prasangka buruk terhadap
kamu, yaitu mereka yang cinta damai.

9 "Kamu telah mengusir janda-janda
dari rumah mereka dan merampas
setiap hak yang telah diberikan Allah
kepada anak-anak mereka.

10 Bangkitlah dan pergilah! Ini bukan
lagi negeri dan rumahmu, karena kamu
telah memenuhinya dengan dosa dan
kamu akan dimuntahkannya.

11 "Jika ada orang datang dan berkata,
'Aku akan mengkhotbahkan kepadamu
kenikmatan air anggur dan arak' -- maka
nabi semacam itulah yang kamu sukai,
nabi yang pemabuk dan pendusta!"

12 "Waktunya akan tiba, hai Israel, saat
Aku akan mengumpulkan kamu, semua
yang tersisa -- dan menyatukan kamu
kembali seperti domba-domba di dalam
kandang, seperti kawanan domba di
padang rumput -- serombongan besar
manusia yang gembira ria dan bahagia.

13 Penerobos (Mesias) akan
membimbing kamu keluar dari
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pembuangan dan membawa kamu
kembali ke negerimu sendiri, melalui
pintu gerbang kota-kota yang
mengurung kamu. Rajamu akan berjalan
di depan kamu -- TUHANlah yang
memimpin."

3
1 DENGARKANLAH, hai kamu para
pemimpin Israel! Kamu seharusnya

mengetahui mana yang benar dan mana
yang salah,

2 namun kamu sendiri membenci
kebaikan dan mencintai kejahatan.
Kamu merobek kulit dari tubuh
bangsaku dan daging dari tulang-tulang
mereka.

3 Kamu melahap mereka, memukuli
mereka, mematahkan tulang-tulang
mereka, dan mencincang mereka seperti
daging yang akan dimasukkan ke dalam
kuali.

4 Lalu kamu berseru-seru memohon
pertolongan TUHAN pada masa
kesulitanmu! Apakah kamu berharap
bahwa Ia akan mendengarkan kamu?
Sesungguhnya Ia akan memalingkan
muka-Nya dari kamu!

5 Kamu nabi-nabi palsu! Kamu
menyesatkan umat-Nya! Kamu
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menyerukan 'Damai' kepada orang
yang memberi kamu makanan, dan
mengancam orang yang tidak memberi
apa-apa! Inilah firman TUHAN terhadap
kamu,

6 "Malam akan menyelimuti kamu
dan menutup segala penglihatanmu,
kegelapan akan menutupi kamu tanpa
ada satu patah kata pun dari Allah.
Matahari akan terbenam bagimu dan
harimu akan berakhir.

7 Maka barulah kamu akan menutupi
mukamu karena malu, dan mengaku
bahwa pesan-pesan yang kamu
sampaikan bukan berasal dari Allah."

8 Tetapi aku ini dipenuhi dengan kuasa,
dengan Roh TUHAN, maka aku tidak
gentar mengumumkan hukuman Allah
atas Israel untuk dosa-dosanya.

9 Dengarkanlah, hai kamu para
pemimpin Israel yang membenci
keadilan dan mencintai ketidakjujuran,

10 yang memenuhi Yerusalem dengan
pembunuhan dan segala macam dosa --

11 hai kamu, para pemimpin yang
menerima suap; kamu, imam dan
nabi yang tidak mau berkhotbah
dan bernubuat kalau tidak mendapat



Mikha 3.12–4.2 9

bayaran! Kamu bermuka-muka kepada
TUHAN dan berkata, "Segalanya beres
-- TUHAN ada di antara kita. Tidak akan
ada malapetaka yang dapat menimpa
kita."

12 Sesungguhnya karena kamulah maka
Sion akan dibajak seperti ladang, dan
Yerusalem akan menjadi setumpukan
puing, sedangkan puncak gunung
tempat Bait Allah berdiri akan ditumbuhi
semak belukar.

4
1 TETAPI pada hari yang terakhir
Gunung Sion akan menjadi gunung

yang paling terkenal di antara segala
gunung di dunia dan dipuji oleh semua
bangsa. Orang dari segala penjuru dunia
akan berziarah ke sana.

2 "Marilah," kata mereka seorang
kepada yang lain, "marilah kita
berkunjung ke gunung TUHAN, dan
melihat Bait Allah Israel; Ia akan
memberitahu kita apa yang harus
dilakukan dan kita akan melakukannya."
Karena pada masa itu Ia akan
mengeluarkan hukum-hukum-Nya dan
mengumumkan ketetapan-ketetapan-
Nya dari Sion, dan seluruh dunia akan
diperintah oleh TUHAN dari Yerusalem!
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3 Ia akan menjadi hakim atas bangsa-

bangsa dan memberi perintah kepada
bangsa-bangsa yang jauh. Mereka
akan menempa pedang-pedang mereka
menjadi bajak dan tombak-tombak
mereka menjadi pisau pemangkas;
bangsa-bangsa tidak akan saling
berperang lagi karena peperangan
akan berakhir. Akan ada perdamaian di
mana-mana dan semua akademi militer
dan pusat latihan militer akan ditutup.

4 Setiap orang akan hidup tenang di
rumahnya sendiri dalam keadaan damai
dan makmur, karena tidak ada lagi yang
harus ditakutkan. TUHAN sendiri telah
menjanjikan ini.

5 Karena itu, kita akan mengikut TUHAN
Allah kita untuk selama-lamanya,
walaupun semua bangsa di sekeliling
kita menyembah allah-allah mereka
masing-masing!

6 "Pada hari yang akan datang itu,"
demikianlah firman TUHAN, "Aku akan
membawa kembali umat-Ku yang
terhukum, yang sakit dan pincang dan
papa.

7 Aku akan menguatkan mereka kembali
di negeri mereka sendiri menjadi suatu
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bangsa yang perkasa. Dan TUHAN
sendiri akan menjadi Raja mereka yang
memerintah dari Gunung Sion untuk
selama-lamanya.

8 Hai Yerusalem, Putri Sion, yang
menjadi Menara Kawanan Domba (yaitu
umat Allah sendiri), kebesaran dan
kekuasaan kerajaanmu akan kembali
kepadamu seperti sediakala.

9 "Tetapi sekarang ini engkau menjerit
ketakutan. Di manakah raja yang
memimpin engkau? Ia sudah mati!
Di manakah orang-orangmu yang
bijaksana? Mereka semua sudah
tiada! Kesakitan telah mencekam
engkau seperti perempuan yang akan
melahirkan.

10 Menggeliatlah dan merintihlah dalam
kesakitanmu yang amat sangat, hai Putri
Sion, karena engkau harus meninggalkan
kota itu dan diam di padang-padang.
Engkau akan dibuang jauh ke Babel.
Tetapi di sana Aku akan menyelamatkan
engkau dan membebaskan engkau dari
cengkeraman musuh-musuhmu.

11 "Memang, banyak bangsa telah
bersatu menentang engkau. Mereka
ingin menumpahkan darahmu dan
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menghancurkan engkau. Mereka
berkata, 'Biarlah mereka dicemarkan
dan mata kita memandang Sion!'

12 Tetapi mereka tidak mengetahui
pikiran-Ku dan tidak memahami
rencana-Ku, karena waktunya akan tiba
apabila TUHAN akan mengumpulkan
musuh-musuh umat-Nya seperti orang
mengumpulkan berkas-berkas gandum
di tempat pengirikan.

13 Mereka tidak berdaya di hadapan
Israel. "Bangkitlah dan iriklah, hai Putri
Sion. Aku akan memberikan kepadamu
tanduk besi dan kuku tembaga. Engkau
akan menginjak-injak banyak orang,
dan akan memberikan kekayaan mereka
sebagai persembahan kepada TUHAN,
Tuhan seluruh bumi."

5
1 (1-14) "Kerahkan bala tentaramu!
Musuh telah mengepung Yerusalem!

Dengan tongkat mereka akan memukul
muka orang yang memerintah Israel."

2 (2-1) "HAI Betlehem Efrata, engkau
hanya sebuah dusun yang kecil di Yudea,
tetapi engkau akan menjadi tempat
lahir Dia yang akan memerintah Israel,
pilihan-Ku, Raja yang hidup sejak masa
lampau yang tidak berawal!"
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3 (2-2) Allah akan membiarkan

umat-Nya jatuh ke dalam tangan
musuh-musuh mereka sampai tiba
saatnya Israel dilahirkan kembali secara
rohani; maka barulah sisa-sisa bangsa
Israel yang terbuang akan bersatu
kembali dengan saudara-saudaranya di
negeri mereka sendiri.

4 (2-3) Dan Ia akan bangkit serta
menggembalakan kawanan domba-
Nya dalam kekuatan TUHAN, dalam
kebesaran nama TUHAN Allah-Nya, dan
umat-Nya akan tetap berada di sana
tanpa gangguan karena Ia akan sangat
dihormati di seluruh dunia.

5 (2-4) Ia akan menjadi Perdamaian
kita. Dan apabila bangsa Asyur
menyerbu negeri kita dan melintasi
bukit-bukit kita, Ia akan mengangkat
tujuh gembala untuk menjaga kita dan
delapan pemimpin untuk memimpin kita.

6 (2-5) Mereka akan memerintah Asyur
dengan pedang terhunus dan memasuki
pintu-pintu gerbang Negeri Nimrod. Ia
akan menyelamatkan kita dari bangsa
Asyur pada waktu mereka menyerbu
negeri kita.
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7 (2-6) Maka sisa bangsa Israel akan

menyegarkan dunia seperti embun pagi
atau hujan yang menyenangkan.

8 (2-7) Sisa bangsa Israel akan menjadi
kuat seperti singa di antara binatang-
binatang di hutan, seperti singa muda
di antara kambing domba yang tidak
berdaya di hadapannya! Ke mana pun ia
pergi bangsa-bangsa akan diinjak-injak
dan dicabik-cabik, dan tidak ada seorang
pun yang dapat menolong.

9 (2-8) Ia akan bangkit melawan
musuh-musuhnya; semua musuhnya
akan dilenyapkan.

10 (2-9) "Bersamaan dengan itu,"
demikian firman TUHAN, "Aku akan
menghancurkan semua senjata yang
kamu andalkan, juga kuda serta
keretamu,

11 (2-10) dan meruntuhkan tembok-
tembokmu serta menghancurkan
pertahanan kota-kotamu.

12 (2-11) Aku akan melenyapkan segala
sihir-menyihir dan tidak akan ada lagi
peramal-peramal di antara kamu.

13 (2-12) Aku akan menumpas segala
berhalamu dan kamu tidak akan pernah
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lagi menyembah apa yang telah kamu
buat.

14 (2-13) Aku akan melenyapkan kuil-
kuil berhalamu dari antara kamu, dan
menghancurkan kota-kota tempat kamu
mendirikan rumah-rumah berhalamu.

15 (2-14) "Dan Aku akan melakukan
pembalasan dendam dengan penuh
kemurkaan atas bangsa-bangsa yang
tidak mau menaati Aku."

6
1 DENGARKANLAH apa yang
difirmankan TUHAN kepada umat-

Nya, "Bangkitlah dan sampaikanlah
pengaduanmu terhadap Aku! Biarlah
gunung-gunung dan bukit-bukit
dipanggil untuk menjadi saksi
keluhanmu."

2 Dan sekarang, hai gunung-gunung,
dengarkanlah keluhan TUHAN! Pasanglah
telingamu, hai bumi! Karena TUHAN
mempunyai pengaduan terhadap
umat-Nya Israel! Ia akan mendakwa
mereka dengan sepenuhnya.

3 "Hai umat-Ku, apakah yang telah
Kulakukan yang membuat kamu
meninggalkan Aku? Katakan kepada-Ku
mengapa habis kesabaranmu! Jawablah
Aku!
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4 Karena Aku membawa kamu keluar

dari Mesir dan mematahkan rantai-rantai
perbudakan yang membelenggu kamu.
Kuberikan kepadamu Musa, Harun, dan
Miryam untuk menolong kamu.

5 "Tidakkah kamu ingat, hai umat-Ku,
bagaimana Balak, raja Moab, berusaha
membinasakan kamu melalui kutukan
Bileam putra Beor, tetapi sebaliknya Aku
membuat dia memberkati kamu? Itulah
kebaikan yang berkali-kali Kutunjukkan
kepadamu. Apakah kamu sama sekali
tidak ingat akan apa yang terjadi di
Sitim dan Gilgal, dan bagaimana Aku
memberkati kamu di sana?"

6 "Apakah yang harus kami bawa
kepada TUHAN untuk menyatakan
penyembahan kami kepada-Nya?"
demikian kamu bertanya. "Haruskah
kami menyembah TUHAN dengan
membawa anak sapi berumur setahun
sebagai kurban bakaran?" Oh, tidak
perlu!

7 Karena sekalipun kamu
mempersembahkan ribuan domba
jantan dan sepuluh ribu sungai minyak
zaitun -- apakah persembahan itu akan
menyenangkan TUHAN? Apakah Ia
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akan merasa puas? Sekiranya kamu
mempersembahkan anak sulungmu,
apakah itu akan menggembirakan Dia?
Apakah dengan cara demikian Ia akan
mengampunkan dosa-dosamu? Tentu
saja tidak!

8 Ia telah memberitahu kamu apa
yang dikehendaki-Nya, yaitu sikap yang
jujur, adil dan berbelas kasihan, dan
hidup dalam kerendahan hati di hadirat
Allahmu.

9 Suara TUHAN berseru kepada
seluruh Yerusalem. Dengarkanlah
TUHAN, hormati nama-Nya, kalau
kamu bijaksana! Bala tentara yang
menghancurkan akan segera datang;
TUHANlah yang mengutus mereka.

10 "Sesungguhnya dosa-dosamu
sangat besar! Apakah usaha untuk
memperkaya diri dengan menipu itu
tidak akan ada hentinya? Rumah-rumah
orang jahat penuh dengan harta
benda hasil kejahatan mereka dan
timbangan-timbangan yang palsu.

11 Apakah Aku harus membiarkan saja
semua pedagangmu yang menggunakan
takaran dan timbangan yang palsu?
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Kalau begitu, bagaimana mungkin Allah
bersikap adil?

12 Orang-orangmu yang kaya menjadi
kaya dari hasil pemerasan dan
kekerasan; pendudukmu sudah biasa
berdusta sehingga lidah mereka tidak
dapat mengatakan yang benar!

13 "Karena itu, Aku akan melukai kamu!
Aku akan membuat hatimu merana
karena dosa-dosamu.

14 Kamu akan makan, tetapi tidak akan
pernah merasa puas; perasaan lapar
dan kosong akan terus mengganggu.
Dan walaupun kamu berusaha keras
menyimpan uangmu, pada akhirnya
simpananmu tidak akan berarti apa-apa,
sedangkan yang sedikit yang berhasil
kamu kumpulkan akan Kuserahkan
kepada orang-orang yang menaklukkan
kamu.

15 Kamu akan menabur, tetapi tidak
akan menikmati hasilnya. Kamu akan
memeras buah zaitun, tetapi tidak
akan memperoleh cukup minyak
untuk mengurapi dirimu! Kamu akan
menginjak-injak buah anggur, tetapi
tidak akan meminum air anggurnya.
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16 "Perintah-perintah yang kamu

laksanakan hanyalah perintah-perintah
Omri, dan teladan yang kamu ikuti
hanyalah teladan Ahab! Karena itu, kamu
akan Kujadikan teladan yang sangat
menakutkan -- kamu akan Kubinasakan.
Kamu akan kujadikan bahan tertawaan
dunia; semua orang yang melihat kamu
akan mencela dan mengejek."

7
1 CELAKALAH aku! Mencari orang
jujur sama sukarnya seperti mencari

buah anggur dan buah ara setelah lewat
musimnya. Tidak ada buah anggur
yang dapat dimakan atau buah ara
yang masak lebih awal, betapapun aku
mendambakannya!

2 Orang-orang saleh sudah tidak ada di
muka bumi ini; tidak ada satu pun orang
jujur yang tertinggal. Mereka semua
adalah pembunuh, yang mencelakakan
bahkan saudara sendiri pun.

3 Mereka melakukan kejahatan dengan
kedua belah tangan, dan betapa
mahirnya mereka menggunakan tangan
mereka! Penguasa maupun hakim
menuntut suap. Orang besar berbuat
sesuka hati mereka. Hukum dan keadilan
diputarbalikkan di antara mereka.
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4 Yang terbaik sekalipun di antara

mereka sama seperti semak duri;
dan yang paling jujur pun masih lebih
bengkok daripada pagar duri. Tetapi
hari penghakimanmu akan segera tiba;
saat penghukumanmu sudah dekat.
Kekacauan, kehancuran, dan ketakutan
akan menimpa kamu.

5 Jangan mempercayai seorang pun,
sahabat karibmu juga jangan -- bahkan
istrimu sendiri pun jangan!

6 Karena anak laki-laki membenci
ayahnya; anak perempuan melawan
ibunya; menantu perempuan mengutuk
ibu mertuanya. Ya, musuh-musuh
seseorang akan terdapat di dalam
rumahnya sendiri.

7 Tetapi aku ini memandang kepada
TUHAN dan mengharapkan pertolongan-
Nya. Aku menantikan Allah untuk
menyelamatkan aku; Ia akan mendengar
aku.

8 Janganlah bersukacita atas
kemalanganku, hai musuhku, karena
walaupun aku jatuh, aku akan berdiri
lagi! Apabila aku duduk dalam kegelapan,
TUHAN sendiri akan menjadi Terang
bagiku.
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9 Aku akan bersabar sementara TUHAN

menghukum aku, karena aku telah
berdosa terhadap Dia. Maka Ia akan
membela aku terhadap musuh-musuhku,
dan menghukum mereka atas segala
kejahatan yang telah dilakukan mereka
terhadap aku. Allah akan mengeluarkan
aku dari kegelapanku ke dalam terang,
dan aku akan melihat kebaikan-Nya.

10 Maka musuhku akan melihat bahwa
Allah ada di pihakku. Mereka akan
merasa malu karena telah mengejek aku
dengan berkata, "Di manakah Allahmu
itu?" Sekarang dengan mataku sendiri
aku melihat mereka diinjak-injak seperti
lumpur di jalan.

11 Kota-kotamu, hai umat Allah, akan
dibangun kembali, jauh lebih besar dan
lebih makmur daripada dulu.

12 Orang-orang dari banyak negeri akan
datang dan menghormati kamu -- dari
Asyur sampai ke Mesir, dan dari Mesir
sampai ke Sungai Efrat, dari laut ke laut,
dan dari gunung ke gunung.

13 Tetapi mula-mula akan datang
kehancuran yang mengerikan ke
atas Israel sebagai akibat kejahatan
penduduknya.
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14 Ya TUHAN, datanglah. Memerintahlah

atas umat-Mu; pimpinlah kawanan
domba-Mu yang hidup terpencil; berilah
mereka kehidupan yang aman dan
makmur. Biarlah mereka menikmati
padang rumput yang subur di Basyan
dan Gilead seperti sediakala.

15 "Ya," sahut TUHAN, "Aku akan
melakukan mujizat-mujizat besar
untukmu, seperti mujizat-mujizat yang
Kulakukan ketika Aku membawa kamu
keluar dari perbudakan di Mesir.

16 Seluruh dunia akan tertegun melihat
apa yang akan Kulakukan untukmu, dan
akan merasa malu atas keperkasaan
mereka yang tidak berarti. Mereka akan
diam terbungkam dengan penuh rasa
hormat serta gentar, dan tuli terhadap
segala sesuatu di sekitar mereka."

17 Mereka akan sadar betapa hinanya
mereka, seperti ular yang makan debu,
seperti cacing yang merayap keluar dari
lubangnya. Dengan gemetar mereka
akan keluar dari benteng-benteng
mereka untuk bertemu dengan TUHAN,
Allah kita. Mereka akan takut kepada-
Nya; mereka akan berdiri dengan
perasaan gentar.
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18 Di manakah ada Allah seperti Engkau,

yang mengampunkan dosa-dosa orang
yang tersisa dari antara umat-Nya?
Engkau tidak terus-menerus murka
terhadap umat-Mu karena Engkau suka
berbelas kasihan.

19 Sekali lagi Engkau akan menyayangi
kami. Engkau akan menginjak-injak dosa
kami di bawah kaki-Mu; Engkau akan
melemparkannya ke dasar samudera
yang terdalam!

20 Engkau akan memberkati kami
sesuai dengan janji-Mu kepada Yakub
dahulu kala. Engkau akan mengasihi
kami sesuai dengan janjimu kepada
Abraham, nenek moyang kami!



Nahum

1
1 INILAH penglihatan yang diberikan
Allah kepada Nahum, yang tinggal

di Elkosy, mengenai nasib yang akan
segera menimpa Niniwe:

2 TUHAN ialah Allah yang cemburu
demi semua orang yang dikasihi-Nya.
Itulah sebabnya Ia membalas orang-
orang yang menyakiti mereka. Ia
menghancurkan musuh-musuh mereka
dengan geram.

3 TUHAN tidak cepat marah, dan
kuasa-Nya sungguh besar sekali. Tetapi
Ia tidak akan membiarkan orang yang
bersalah bebas tanpa dihukum. Ia
memperlihatkan kuasa-Nya dalam
kedahsyatan puting beliung dan badai;
awan-awan yang berarak adalah debu di
bawah kaki-Nya!

4 Atas perintah-Nya samudera dan
sungai menjadi pasir yang kering;
padang-padang rumput yang subur di
Basyan dan Karmel menjadi merana;
hutan-hutan hijau di Libanon menjadi
layu.
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5 Di hadapan-Nya gunung-gunung

bergetar dan bukit-bukit meleleh; bumi
hangus dan penduduknya musnah.

6 Siapakah yang tahan menghadapi
Allah yang sedang bangkit murka-
Nya? Kegeraman-Nya seperti api;
gunung-gunung roboh di hadapan-Nya.

7 TUHAN itu baik. Pada waktu ada
kesulitan, kepada Dialah kita pergi! Dan
Ia mengenal setiap orang yang percaya
kepada-Nya.

8 Tetapi Ia akan membinasakan Niniwe
dan menyapu bersih musuh-musuh-Nya
dengan banjir yang dahsyat, dan Ia akan
mengejar mereka sepanjang malam.

9 Apakah yang sedang kaupikirkan
untuk melawan TUHAN, hai Niniwe? Ia
akan mencegah kamu hanya dengan
satu pukulan saja; Ia tidak perlu
memukulmu dua kali.

10 Ia melemparkan musuh-musuh-Nya
ke dalam api seperti setumpuk semak
duri yang jalin-menjalin. Mereka
menyala seperti rumput kering.

11 Siapakah rajamu itu yang berani
merancang kejahatan terhadap TUHAN
dan memberikan nasihat-nasihat yang
busuk?
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12 Sesungguhnya TUHAN tidak takut

kepadanya. "Walaupun ia menyusun
tentaranya dengan kekuatan jutaan
manusia, bala tentaranya akan lenyap."
Demikianlah firman TUHAN. "Hai
Yehuda, umat-Ku, Aku sudah cukup
menghukummu!

13 Sekarang Aku akan mematahkan
rantai-rantaimu dan melepaskan kamu
dari perbudakan raja Asyur."

14 Dan kepada raja itu Ia berfirman,
"Aku telah memerintahkan agar
dinastimu diakhiri; anak-anakmu tidak
akan pernah duduk di atas takhtamu.
Aku akan menghancurkan segala patung
berhalamu serta rumah-rumah mereka,
dan Aku akan mengubur engkau, sebab
engkau penuh dengan segala dosa yang
menjijikkan!"

15 Lihatlah, para utusan datang berlari-
lari menuruni gunung membawa kabar
gembira ini: "Para penyerbu telah disikat
habis dan kita selamat!" Hai Yehuda,
adakanlah hari pengucapan syukur dan
sembahlah hanya TUHAN saja, seperti
yang telah kaujanjikan. Karena musuh
dari Niniwe itu tidak akan pernah datang
lagi. Ia telah dilenyapkan sama sekali.
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2
1 NINIWE, ajalmu sudah sampai!
Engkau telah dikepung oleh bala

tentara musuh! Bunyikan tanda
bahaya! Tingkatkan penjagaan benteng-
bentengmu! Kerahkan pertahananmu
dengan kekuatan penuh, dan berjaga-
jagalah menantikan musuh datang
menyerang!

2 Karena negeri Yakub (umat
Allah) kosong dan rusak akibat
serangan-seranganmu, tetapi TUHAN
akan memulihkan kehormatan dan
kekuatannya!

3 Perisai-perisai berwarna merah
gemerlapan terkena sinar matahari!
Serangan mulai dilancarkan! Lihatlah
seragam mereka yang berwarna merah
tua! Lihatlah kereta-kereta mereka yang
berkilauan bergerak maju ditarik oleh
kuda-kuda yang gagah!

4 Kereta-keretamu sendiri hilir mudik
di jalan-jalan dan melintasi lapangan,
melaju seperti kilat -- bercahaya seperti
obor.

5 Raja berseru kepada panglima-
panglimanya. Mereka tersandung dan
jatuh karena berlari dengan terburu-buru
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ke tembok-tembok untuk membuat
pertahanan.

6 Tetapi sudah terlambat! Pintu-pintu
sungai sudah terbuka! Musuh sudah
masuk! Istana menjadi gempar!

7 Ratu Niniwe dibawa ke luar ke
jalan-jalan dalam keadaan telanjang
dan digiring sebagai budak. Dayang-
dayangnya mengikuti dia sambil
meratap. Dengarlah mereka mengerang
seperti burung merpati sambil memukul-
mukul dada!

8 Niniwe seperti tong air yang bocor!
Prajurit-prajuritnya menyelinap pergi
meninggalkan dia dan ia tidak dapat
menahan mereka. "Berhenti! Berhenti!"
teriaknya, tetapi mereka terus saja lari.

9 Jarahlah perak! Jarahlah emas! Harta
benda yang ada seakan-akan tidak
habis-habisnya. Kekayaannya yang
banyak dan tidak terhitung itu dikuras
habis.

10 Dalam sekejap mata saja kota
menjadi berantakan; hati meleleh
karena takut; lutut gemetar; rakyat
berdiri terlongong-longong, pucat pasi,
dan tak berdaya.
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11 Di manakah gerangan Niniwe yang

besar itu, singa segala bangsa, yang
penuh dengan semangat tempur dan
keberanian, tempat orang-orang yang
tua dan lemah maupun orang-orang
yang masih muda dan lembut dapat
hidup dengan tidak gentar karena tidak
ada yang berani mengganggu?

12 Oh Niniwe, yang dulu seperti singa
yang perkasa! Engkau dulu meremukkan
musuh-musuhmu untuk memberi makan
anak-anakmu dan istri-istrimu, dan
menjejali kotamu dan rumah-rumahmu
dengan barang-barang rampasan dan
budak-budak!

13 Tetapi, sekarang TUHAN semesta
alam telah menjadi lawanmu. Ia
menghancurkan senjata-senjatamu.
Kereta-keretamu tergeletak saja, tidak
bersuara dan tidak terpakai, bahkan
akan dibakar habis. Pemuda-pemudamu
yang terbaik rebah mati oleh pedang.
Tidak akan pernah lagi engkau membawa
pulang bangsa-bangsa yang ditaklukkan
sebagai budak-budakmu; tidak akan
pernah lagi engkau memerintah bumi.
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3
1 CELAKALAH Niniwe, Kota Darah,
yang penuh dengan dusta dan

perampasan.
2 Dengarlah! Dengarkan lecut cambuk

kereta perang yang melaju menyerang
dia, derak-derik roda, derap kaki kuda,
dan gemerincingnya kereta-kereta
perang yang melonjak-lonjak di
sepanjang jalan!

3 Lihatlah pedang yang berkilat dan
tombak yang gemerlapan di tangan
pasukan berkuda! Orang-orang mati
bergelimpangan di jalan-jalan -- mayat
bertumpuk di mana-mana. Orang-
orang jatuh bangun tersandung pada
mayat-mayat itu.

4 Semua ini terjadi karena Niniwe telah
menjual diri kepada musuh-musuh Allah.
Kota cantik yang tidak beriman ini, yang
ahli dalam ilmu sihir yang mematikan,
memikat bangsa-bangsa dengan
kecantikannya, kemudian mengajar
mereka untuk menyembah allah-
allahnya yang palsu, dan mempesona
orang di mana-mana dengan sihirnya.

5 "Jangan heran kalau Aku melawan
engkau," demikianlah firman TUHAN
semesta alam. "Dan sekarang seluruh
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dunia akan melihat ketelanjanganmu
dan aibmu.

6 Aku akan menutupi engkau dengan
kotoran dan menunjukkan kepada dunia
betapa menjijikkannya engkau."

7 Semua orang yang melihatmu akan
merasa ngeri dan berkata, "Niniwe
sudah menjadi reruntuhan." Namun di
mana-mana tidak ada seorang pun yang
menyesali nasibmu!

8 Apakah engkau lebih baik daripada
Tebe yang terletak pada Sungai Nil,
yang dikelilingi oleh sungai sehingga
terlindung dari segala arah?

9 Etiopia dan seluruh Negeri Mesir
adalah sekutunya yang perkasa. Ia dapat
meminta bantuan yang tidak terbatas
dari mereka, demikian juga dari Put dan
Libia.

10 Walaupun demikian, Tebe jatuh
dan rakyatnya dibawa sebagai budak;
bayi-bayinya dihempaskan sampai
mati ke atas batu-batu di jalan.
Para pembesarnya akan diundi
untuk dijadikan pelayan dan semua
pemimpinnya dibelenggu.

11 Niniwe juga akan terhuyung-
huyung seperti orang mabuk, dan
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menyembunyikan diri karena takut
terhadap musuh.

12 Semua bentengmu akan roboh.
Mereka akan dilahap seperti buah ara
yang masak duluan yang jatuh ke dalam
mulut orang yang menggoyangkan
pohonnya.

13 Pasukan-pasukanmu akan menjadi
lemah dan tidak berdaya seperti
perempuan. Pintu-pintu gerbang
negerimu akan terbuka lebar bagi musuh
dan akan dibakar habis.

14 Bersiap-siaplah untuk menghadapi
pengepungan! Buatlah persediaan
air! Perkuatlah benteng-benteng!
Sediakanlah banyak bata untuk
memperbaiki tembok! Masuklah ke
dalam lubang galian tanah liat dan
injak-injaklah tanah liat, lalu cetaklah
menjadi bata!

15 Tetapi, sementara engkau bersiap-
siap, api akan memakan engkau;
pedang akan menebas engkau; musuh
akan melahap engkau seperti belalang-
belalang perusak yang memakan habis
segala apa yang ada di hadapannya.
Tidak ada jalan untuk melarikan diri
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walaupun engkau melipatgandakan
jumlahmu seperti belalang.

16 Para pedagang yang seperti bintang
banyaknya memenuhi kotamu dengan
kekayaan berlimpah-limpah, tetapi
musuh-musuhmu datang seperti
belalang dan merampas segala kekayaan
itu.

17 Para pemimpin dan pejabat akan
bergerombol seperti belalang di pagar-
pagar tanaman dan di tembok-tembok
pada waktu dingin, tetapi mereka semua
akan terbang dan lenyap pada waktu
matahari terbit dan menghangatkan
bumi.

18 Hai raja Asyur, para pejabatmu
tergeletak mati di atas debu; rakyatmu
tercerai-berai di balik gunung-gunung.
Sekarang tidak ada lagi gembala untuk
mengumpulkan mereka.

19 Tidak ada obat untuk lukamu,
yang sudah terlalu dalam untuk dapat
disembuhkan. Semua orang yang
mendengar tentang nasibmu akan
bertepuk tangan kegirangan karena di
manakah ada orang yang tidak pernah
menderita kekejamanmu?



Habakuk

1
1 PESAN ini disampaikan kepada Nabi
Habakuk dalam suatu penglihatan

dari Allah.
2 "Ya TUHAN, berapa lama hamba harus

berseru minta tolong supaya Engkau
mau mendengar? Hamba berteriak,
'Tolong! Ada pembunuhan!' tetapi
Engkau tidak menjawab.

3 Haruskah hamba selamanya melihat
dosa dan kesedihan ini di sekeliling
hamba? "Ke mana pun hamba
layangkan pandangan hamba, selalu
ada penindasan, suap-menyuap, dan
orang-orang yang suka berbantah serta
berkelahi.

4 Hukum tidak ditegakkan dan tidak ada
keadilan di pengadilan karena jumlah
orang yang jahat jauh melebihi orang
yang benar, dan suapmenyuap serta
penipuan berlaku di mana-mana."

5 TUHAN menyahut, "Lihatlah dan
heranlah! Engkau akan dikejutkan oleh
apa yang akan Kulakukan! Karena Aku
akan melakukan sesuatu dalam masa
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hidupmu yang harus kaulihat untuk
dapat mempercayainya.

6 Aku akan membangkitkan suatu
kekuatan besar di dunia ini, yaitu bangsa
Kasdim, suatu bangsa yang kejam dan
ganas yang akan melintasi bumi dan
menaklukkannya.

7 Mereka dikenal karena kekejaman
mereka. Mereka berbuat sekehendak
hati dan tidak seorang pun dapat
menghalangi mereka.

8 Kuda mereka lebih cepat daripada
macan tutul. Mereka adalah bangsa yang
ganas, lebih ganas daripada serigala
pada malam hari. Pasukan berkudanya
bergerak maju dari negeri-negeri jauh
dengan megah. Seperti burung rajawali
mereka menukik ke bawah untuk
menyambar mangsa.

9 Segala perlawanan dipatahkan
oleh kedahsyatan mereka. Mereka
mengumpulkan tawanan seperti pasir
banyaknya.

10 "Mereka mengejek raja-raja serta
penguasa-penguasa dan meremehkan
benteng-bentengnya. Mereka menimbun
tanah di dekat tembok benteng lalu
merebutnya!
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11 Mereka berlalu seperti angin

dan menghilang; tetapi kesalahan
mereka sangat besar karena mereka
mendewakan kekuatan mereka."

12 "Ya TUHAN, Allah hamba, Yang
Mahakudus, Engkau yang kekal --
apakah dengan semua ini Engkau
bermaksud menghabiskan kami?
Pasti tidak! Ya TUHAN, Batu Karang
kami, Engkau telah menetapkan
bangkitnya orang-orang Kasdim itu
untuk menyucikan kami dan menghukum
kami atas segala dosa kami.

13 Kami jahat, tetapi mereka lebih-lebih
lagi! Engkau tidak dapat membiarkan
dosa dalam bentuk apa pun, mengapa
Engkau berpangku tangan saja melihat
mereka menelan kami? Apakah Engkau
akan berdiam diri saja sementara
orang-orang jahat membinasakan
orang-orang yang lebih baik daripada
mereka?

14 "Apakah kami ini hanya seperti ikan,
untuk ditangkap dan dibunuh? Apakah
kami ini hanya seperti binatang melata
yang tidak mempunyai pemimpin untuk
membela kami terhadap musuh?
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15 Haruskah kami ditusuk dengan kail

mereka dan dijaring dalam jala mereka,
sementara mereka bersukacita?

16 Kemudian mereka akan menyembah
jala-jala mereka dan membakar
kemenyan di depannya serta berkata,
'Inilah dewa-dewa yang membuat kita
kaya raya.'

17 "Apakah Engkau akan terus-menerus
membiarkan mereka bebas dari
hukuman? Apakah mereka akan selalu
berhasil dalam peperangan mereka yang
kejam?"

2
1 SEKARANG aku akan naik ke
menara jagaku dan menunggu

untuk melihat apa jawaban yang akan
diberikan Allah atas keluhanku.

2 Dan TUHAN berfirman kepadaku,
"Tuliskan jawaban-Ku pada papan
pengumuman dengan huruf yang
besar-besar dan jelas supaya setiap
orang dapat membacanya dengan cepat,
lalu lari untuk memberitahukannya
kepada orang lain.

3 Tetapi segala hal yang telah
Kurencanakan ini tidak akan terjadi
dengan segera. Meskipun demikian,
pasti saat penggenapan penglihatan
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itu akan tiba. Jika tampaknya lambat,
janganlah putus asa, karena semua itu
pasti akan terjadi. Bersabarlah! Semua
itu tidak akan terlambat barang sehari
pun!

4 "Perhatikan ini: Orang-orang jahat
hanya percaya kepada dirinya sendiri
saja (seperti halnya orang-orang
Kasdim) dan mereka gagal; tetapi
orang-orang benar hidup oleh iman --
mereka hidup karena mempercayakan
diri kepada-Ku!"

5 "Tambahan pula, orang-orang
(Kasdim) yang sombong itu tertipu oleh
kekayaan serta air anggur mereka.
Dalam ketamakannya, mereka telah
mengumpulkan banyak bangsa; tetapi
seperti juga maut dan neraka, mereka
tidak pernah puas.

6 Saatnya akan tiba apabila semua
tawanan mereka akan mencemoohkan
mereka dan berkata, 'Celakalah kamu,
hai perampok! Kamu telah menjadi
kaya karena barang-barang curian
dan gadaian. Tetapi, akhirnya keadilan
mengejar kamu! Sekarang kamu akan
menerima balasan yang setimpal untuk
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penindasan dan pemerasan yang telah
kamu lakukan.'

7 "Sesungguhnya dengan tiba-tiba
orang-orang yang berutang kepadamu
akan bangkit melawan kamu dengan
geram dan merampas segala milikmu,
sementara kamu berdiri dengan gemetar
ketakutan dan tidak berdaya.

8 Kamu telah menjarah banyak bangsa;
sekarang mereka akan menjarah kamu.
Kamu pembunuh! Kamu telah memenuhi
seluruh negeri dan kota-kotanya dengan
darah dan kekerasan.

9 "Celakalah kamu yang memperkaya
diri dengan cara-cara yang jahat untuk
membuat sarang di tempat yang lebih
tinggi karena ingin terhindar dari
bahaya.

10 Dengan pembunuhan yang telah
kamu lakukan, kamu telah mengaibkan
namamu dan menjatuhkan hukuman
mati ke atas jiwamu sendiri.

11 Bahkan batu-batu di tembok
rumahmu berteriak-teriak menentang
kamu, dan balok-balok di langit-langit
menggemakan apa yang dikatakan
mereka.
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12 "Celakalah kamu yang membangun

kota dengan uang yang diperoleh dari
pembunuhan dan kejahatan!

13 Bukankah TUHAN semesta alam
telah menyatakan bahwa perolehan
bangsa-bangsa yang tidak mengenal
TUHAN akan menguap di tangan
mereka? Mereka bekerja membanting
tulang, namun semuanya sia-sia saja,
tidak memberikan hasil.

14 "Waktunya akan tiba apabila seluruh
bumi penuh dengan kesadaran akan
kemuliaan TUHAN, seperti laut yang
penuh air.

15 "Celakalah kamu yang membuat
negeri-negeri tetangga mabuk sampai
terhuyung-huyung oleh kemarahanmu,
lalu kamu bersenang hati melihat
ketelanjangan dan aib mereka.

16 Tidak lama lagi kemuliaanmu
sendiri akan berganti dengan aib.
Minumlah hukuman Allah atas dirimu.
Terhuyung-huyunglah dan jatuhlah!

17 Kamu menebang hutan-hutan di
Libanon -- sekarang kamulah yang akan
ditebang! Kamu menakutkan binatang-
binatang liar yang kamu tangkap dalam
perangkapmu -- sekarang ketakutan
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akan mencekam kamu karena segala
pembunuhan dan kekerasan yang kamu
lakukan di kota-kota di mana-mana.

18 "Apakah untungnya menyembah
segala berhalamu yang dibuat oleh
tangan manusia? Sungguh dusta belaka
bila mengharapkan mereka dapat
menolong! Alangkah bodohnya kamu
mau mempercayakan diri kepada buatan
tanganmu sendiri yang bisu itu!

19 Celakalah orang yang memerintahkan
kepada patung kayu yang tidak bernyawa
supaya bangkit menyelamatkan dia,
yang berseru kepada batu yang bisu
supaya memberitahu dia apa yang harus
dilakukannya. Dapatkah patung-patung
berbicara? Mereka dilapisi emas dan
perak, tetapi sama sekali tidak ada nafas
di dalamnya.

20 "Tetapi TUHAN ada di dalam Bait-Nya
yang kudus. Biarlah seluruh bumi
berdiam diri di hadapan-Nya."

3
1 INILAH doa (kemenangan) yang
dinyanyikan Habakuk di hadapan

TUHAN,
2 "Ya TUHAN, sekarang hamba telah

mendengar tentang perbuatan-Mu
serta penjelasan-Mu, dan hamba
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menyembah Engkau dengan takut dan
hormat. Ya TUHAN, tolonglah kami
lagi seperti yang dulu Kaulakukan
dalam tahun-tahun yang telah silam
(dengan menyatakan kepada kami
kuasa-Mu untuk menyelamatkan).
Dalam murka-Mu, ingatlah untuk
berbelas kasihan."

3 Aku melihat Allah Yang Mahakudus
bergerak dari Teman melintasi
Padang Gurun Paran (Gunung Sinai).
Keagungan-Nya memenuhi langit dan
bumi; langit penuh dengan kemuliaan-
Nya dan bumi penuh dengan pujian
bagi-Nya! Alangkah mulianya TUHAN!

4 Cahaya kemuliaan Allah seperti
matahari. Dari tangan-Nya terpancar
berkas-berkas cahaya yang cemerlang.
Dalam cahaya itu tersimpan kuasa-Nya
yang dahsyat.

5 Wabah penyakit berjalan mendahului
Dia (seperti di Mesir) dan sampar
membuntuti-Nya di belakang (seperti di
antara bala tentara Sanherib).

6 Ia berhenti dan berdiri sejenak
untuk memandang bumi. Lalu Ia
mengguncangkan bangsa-bangsa,
sambil menyerakkan gunung-gunung
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yang sudah ada sejak dahulu dan
meratakan bukit-bukit. Kuasa-Nya tetap
sama seperti sediakala!

7 Aku melihat tempat kediaman orang-
orang Kusyan (mungkin Etiopia) dan
orang-orang Midian gemetar ketakutan.

8 "Apakah karena Engkau murka,
ya TUHAN, maka Engkau memukul
sungai-sungai dan membelah laut,
dan mengendarai kuda serta kereta
kemenangan-Mu?

9 Semua melihat kuasa-Mu! Engkau
mengeluarkan busur dan anak-anak
panah-Mu. Mata air pun terpancar dari
bumi atas perintah-Mu!

10 Gunung-gunung melihat Engkau dan
gemetar. Air mengalir terus dengan
menderu-deru. Samudera raya berseru
untuk menyatakan penyerahan kepada
TUHAN.

11 Matahari dan bulan berhenti di
langit karena kecemerlangan anak-anak
panah-Mu dan kilauan tombak-Mu.

12 "Engkau berjalan melintasi bumi
dengan amarah yang menakutkan dan
menginjak-injak bangsa-bangsa dalam
murka-Mu.
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13 Engkau keluar untuk menyelamatkan

umat pilihan-Mu. Engkau meremukkan
kepala orang jahat dan menjadikan
tulang-tulang mereka terbuka dari
kepala sampai ke kaki.

14 Dengan senjata mereka sendiri
Engkau menghancurkan orang-orang
yang datang menyerang seperti badai,
yang mengira bahwa Israel merupakan
mangsa yang empuk.

15 "Pasukan berkuda-Mu berbaris
melintasi laut; air menggelombang
tinggi.

16 Hamba gentar ketika mendengar
semua ini; bibir hamba gemetar. Kaki
hamba menjadi lemah, hamba menggigil
ketakutan. Dengan tenang hamba akan
menantikan datangnya hari ketika
kesulitan akan menimpa orang-orang
yang menyerang kami."

17 Sekalipun pohon ara sudah
dihancurkan semua dan tidak ada bunga
atau buahnya yang tertinggal; sekalipun
panen zaitun mengalami kegagalan, dan
ladang-ladang tidak subur lagi; sekalipun
kambing domba mati di padang rumput
dan kandang sapi kosong,
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18 aku akan tetap bersukacita di dalam

TUHAN; aku akan merasa bahagia di
dalam Allah yang menyelamatkan aku.

19 Tuhan ALLAH adalah Kekuatanku;
Ia akan memberi aku kecepatan seekor
rusa dan membawa aku dengan selamat
melintasi gunung-gunung. (Catatan
untuk pemimpin paduan suara: Ketika
syair ini dinyanyikan, hendaknya paduan
suara diiringi alat musik berdawai,
semacam gitar atau kecapi.)



Zefanya

1
1 POKOK: Suatu pesan dari TUHAN.
Kepada: Zefanya putra Kusyi bin

Gedalya bin Amarya bin Hizkia. Waktu:
Pada masa pemerintahan Yosia putra
Amon, raja Yehuda.

2 "Aku akan menyapu bersih segala
sesuatu di seluruh negerimu,"
demikianlah firman TUHAN. "Aku akan
meratakannya dengan tanah.

3 Aku akan menyapu bersih manusia
maupun hewan. Manusia dan berhala-
berhala yang disembahnya -- semua itu
akan lenyap. Bahkan burung-burung di
udara dan ikan-ikan di laut pun akan
binasa."

4 "Aku akan meremukkan Yehuda
dan Yerusalem dengan tinju-Ku,
dan menghancurkan sisa-sisa orang
yang menyembah Baal. Aku akan
menghabiskan riwayat para imam
berhala sehingga bahkan nama mereka
pun tidak akan diingat orang.

5 Mereka naik ke sotoh rumah dan
menyembah matahari, bulan, dan
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bintang-bintang. Mereka 'mengikut
TUHAN', tetapi juga menyembah Dewa
Milkom! Aku akan menghancurkan
mereka.

6 Dan Aku akan menghancurkan
orang-orang yang dulu menyembah
TUHAN, tetapi sekarang sudah tidak
lagi, juga orang-orang yang tidak pernah
mengasihi Dia dan tidak pernah mencari
Dia."

7 Berdiam dirilah di hadapan Tuhan
ALLAH karena Hari Penghakiman yang
mengerikan itu telah tiba. Ia telah
menyiapkan persembahan kurban
secara besar-besaran. Ia telah memilih
algojo-algojo untuk umat-Nya dan
telah menguduskan orang-orang
undangan-Nya.

8 "Pada Hari Penghakiman itu Aku
akan menghukum para pemimpin dan
anak-anak raja Yehuda, dan semua yang
lain yang mengenakan pakaian orang
tak kenal TUHAN.

9 Ya, Aku akan menghukum orang-
orang yang mengikuti kebiasaan
orang-orang tak kenal TUHAN dan
yang suka merampok serta membunuh
untuk mengisi rumah tuan-tuan mereka
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dengan hasil kejahatan yang diperoleh
melalui kekerasan dan penipuan.

10 Jeritan ketakutan akan mulai di
Pintu Gerbang Ikan (yaitu pintu gerbang
Yerusalem yang paling jauh), lalu makin
mendekat sampai derap bala tentara
yang bergerak maju mencapai puncak
bukit tempat kota itu didirikan.

11 "Merataplah dengan sedih, hai
penduduk Yerusalem! Semua pedagang
yang rakus, semua lintah darat --
mereka semua akan mati.

12 "Aku akan mencari di sudut-sudut
Yerusalem yang gelap dengan obor
untuk menemukan dan menghukum
orang-orang yang duduk-duduk dengan
senangnya di dalam dosa mereka dan
acuh tak acuh terhadap Allah, karena
menyangka bahwa Ia akan membiarkan
mereka.

13 Merekalah orang-orang yang harta
bendanya akan diranjah musuh, yang
rumah-rumahnya akan diobrak-abrik.
Mereka tidak akan sempat mendiami
rumah-rumah baru yang telah mereka
dirikan. Mereka tidak akan pernah
meminum air anggur dari kebun yang
telah mereka tanami.
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14 "Hari yang mengerikan itu sudah

dekat. Dengan cepat sekali hari itu
datang -- hari orang-orang perkasa akan
menangis dengan sangat sedih.

15 Itulah hari ketika murka Allah
dicurahkan; hari kesulitan dan kepiluan,
hari keruntuhan dan kehancuran, hari
kegelapan dan kesuraman, hari yang
berawan dan kelam,

16 hari peniupan trompet dan pekik
pertempuran. Maka runtuhlah kota-kota
yang bertembok tinggi dan berbenteng
kuat!

17 "Aku akan membuat kamu tidak
berdaya seperti orang buta yang mencari
jalan karena kamu telah berdosa
terhadap TUHAN. Karena itu, darahmu
akan tercurah ke atas debu dan tubuhmu
akan tergeletak membusuk di atas
tanah."

18 Perak dan emasmu tidak akan ada
gunanya bagimu pada hari TUHAN
menyatakan murka-Nya. Perak dan
emasmu tidak akan dapat menebus
kamu. Seluruh negeri akan dimakan
api kecemburuan-Nya. Dalam sekejap
mata segenap umat Yehuda akan
dihabiskan-Nya.
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2
1 BERKUMPULLAH bersama-sama
dan berdoa, hai kamu bangsa yang

tidak bermalu,
2 sementara masih ada waktu --

sebelum pengadilan dimulai dan
kesempatanmu terbang seperti sekam
ditiup angin; sebelum amarah TUHAN
menimpa kamu dan hari kemurkaan-Nya
yang mengerikan dimulai.

3 Mintalah kepada-Nya agar Ia
menyelamatkan kamu, hai semua orang
yang rendah hati -- semua orang yang
telah berusaha untuk taat. Hiduplah
dengan rendah hati dan lakukanlah
apa yang benar, barangkali TUHAN
masih berkenan melindungi kamu dari
murka-Nya pada hari celaka itu.

4 Gaza, Askelon, Asdod, Ekron
-- kota-kota Filistin ini pun akan
diporak-porandakan dan dibiarkan
terlantar.

5 Dan celakalah kamu, hai bangsa Kreti,
orang Filistin yang hidup di tepi pantai
dan di Negeri Kanaan, karena kamu juga
akan diadili. TUHAN akan memusnahkan
kamu sehingga tidak ada seorang pun
yang tertinggal.
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6 Daerah tepi laut akan menjadi padang

rumput tempat perkemahan gembala
dan kandang domba.

7 Di situlah sisa-sisa kaum Yehuda yang
berjumlah kecil akan digembalakan.
Mereka akan berbaring untuk beristirahat
di rumah-rumah yang ditinggalkan orang
di Askelon. Karena TUHAN, Allah
mereka, akan mendatangi mereka
dengan kebaikan dan memulihkan
kesejahteraan mereka.

8 "Aku telah mendengar ejekan orang
Moab dan orang Amon, yang menghina
umat-Ku dan menyerbu negeri mereka.

9 Karena itu, demi Aku yang hidup,"
demikian firman TUHAN semesta
alam, Allah Israel, "Moab dan Amon
akan dimusnahkan seperti Sodom
dan Gomora, dan akan menjadi
padang semak-semak duri dan tempat
penggalian garam dan tempat yang sunyi
sepi untuk selama-lamanya. Sisa-sisa
umat-Ku yang masih tinggal akan
meranjah dan memiliki tempat-tempat
itu."

10 Mereka akan menerima upah
kecongkakan mereka karena mereka
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telah mengejek umat TUHAN semesta
alam.

11 TUHAN akan melakukan hal-hal
yang mengerikan terhadap mereka. Ia
akan melenyapkan allah-allah asing,
dan semua orang akan menyembah Dia
di negara mereka masing-masing di
seluruh permukaan bumi.

12 Kamu juga, hai orang-orang Etiopia,
akan mati terbunuh oleh pedang-Nya,

13 demikian pula negeri-negeri di
sebelah utara. Ia akan memusnahkan
Asyur dan menyebabkan ibu kotanya,
Niniwe, menjadi daerah gersang seperti
padang gurun.

14 Kota yang dulu megah itu akan
menjadi tempat penggembalaan domba.
Segala macam binatang akan berdiam
di dalamnya. Landak akan membuat
lubangnya di situ; burung nasar dan
burung hantu akan bersarang di
reruntuhan istana, berteriak-teriak dari
jendela-jendela yang menganga; burung
gagak akan berbunyi dari pintu-pintu
rumah. Segala papan rumah yang
terbuat dari kayu aras akan dibiarkan
terbuka, terserang oleh angin dan cuaca
yang bergantian.
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15 Demikianlah nasib kota yang besar

dan kaya itu. Dulu penduduknya
begitu aman tentram dan ia berkata
dalam hatinya, "Di seluruh dunia ini
tidak ada kota yang sebesar dan
semegah aku." Tetapi sekarang, lihatlah
bagaimana ia telah menjadi rusak sama
sekali, menjadi tempat kediaman bagi
binatang-binatang! Semua orang yang
melewati tempat itu akan mengejek atau
menggelengkan kepala karena tidak
percaya.

3
1 CELAKALAH Yerusalem, si
pemberontak, yang cemar dan

berdosa, kota kekerasan dan kejahatan!
2 Dalam kesombongannya ia tidak

mau mendengarkan bahkan suara
Allah sekalipun. Tidak ada yang dapat
menasihati dia karena ia tidak mau
menerima tegoran. Ia tidak percaya
kepada TUHAN dan tidak mau mencari
Dia.

3 Para pemimpinnya seperti singa yang
mengaum-aum mencari mangsa --
mereka melahap segala sesuatu yang
dapat diperoleh mereka. Para hakimnya
seperti serigala yang rakus pada malam
hari, yang melahap habis mangsanya
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dan tidak meninggalkan sisa sedikit pun
pada pagi hari.

4 Para nabinya adalah pendusta yang
mencari keuntungan bagi diri sendiri,
sedangkan para imamnya mencemarkan
Bait Allah dengan tidak menghiraukan
hukum-hukum Allah.

5 Tetapi TUHAN berada di dalam kota
itu; Ia adil dan benar, tidak berbuat yang
salah. Dari hari ke hari keadilan-Nya
semakin nyata, tetapi tidak seorang pun
peduli -- orang-orang jahat itu tidak tahu
malu.

6 "Aku telah melenyapkan banyak
bangsa dan membiarkan negeri mereka
terlantar sampai jauh ke batas-batasnya.
Jalan-jalannya telah Kubiarkan rusak
dan kota-kotanya Kubiarkan tidak
berpenduduk sehingga tidak ada
seorang pun yang masih hidup untuk
menceritakan apa yang telah terjadi.

7 'Tentu sekarang mereka akan
mau mendengarkan Aku,' pikir-Ku,
'tentu mereka akan memperhatikan
peringatan-Ku supaya Aku tidak akan
menghantam mereka lagi.' Tetapi
betapapun keras dan seringnya Aku
menghukum mereka, mereka tetap
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berbuat jahat dari pagi sampai malam
dan dari malam sampai pagi."

8 Karena itu, TUHAN berfirman, "Tunggu
saja; saatnya akan segera tiba bilamana
Aku akan bangkit sebagai saksi dan
mendakwa bangsa-bangsa yang jahat
ini. Karena Aku telah memutuskan
untuk mengumpulkan kerajaan-kerajaan
di bumi dan mencurahkan segala
kegeraman dan murka-Ku ke atas
mereka. Seluruh bumi akan dimakan
habis oleh api kecemburuan-Ku."

9 "Pada waktu itu umat-Ku yang kembali
kepada-Ku akan Kuberi bibir yang
bersih untuk memanggil nama TUHAN
supaya semua dapat menyembah Allah
bersama-sama.

10 Orang-orang yang hidup jauh di
seberang sungai-sungai di Etiopia akan
datang membawa persembahan dan
memohon agar Aku menjadi Allah
mereka lagi.

11 Maka kamu tidak perlu lagi merasa
malu akan dirimu karena kamu tidak
akan memberontak lagi terhadap Aku.
Aku akan menyingkirkan orang-orang
yang sombong dan angkuh dari antara
kamu. Tidak akan ada lagi kesombongan
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dan keangkuhan di atas gunung-Ku yang
kudus.

12 Orang-orang yang dibiarkan hidup
terus adalah orang-orang yang miskin,
tak berdaya serta rendah hati, dan
mereka akan mempercayakan diri
kepada nama TUHAN.

13 Mereka bukan lagi orang-orang
berdosa yang penuh dengan dusta dan
tipu daya. Mereka akan hidup dengan
tenang dan damai, berbaring dengan
aman tanpa ada sesuatu pun yang
menakutkan mereka."

14 Bernyanyilah, hai Putri Sion!
Bersorak-soraklah, hai Israel!
Bergembiralah dan bersukacitalah
dengan segenap hatimu, hai Putri
Yerusalem!

15 Karena TUHAN akan menghapuskan
hukumanmu dan mencerai-beraikan bala
tentara musuhmu. Dan TUHAN sendiri,
Raja Israel, akan hidup di tengah-tengah
kamu! Akhirnya segala kesulitanmu akan
hilang -- tidak perlu lagi kamu takut.

16 Pada hari itu akan dikatakan kepada
Yerusalem, "Besarkanlah hatimu,
hai Sion! Jangan biarkan tanganmu
tergantung saja dengan lesu.
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17 Karena TUHAN Allahmu telah tiba

untuk diam di antara kamu. Dialah
Juruselamat yang perkasa. Ia akan
memberi kamu kemenangan. Ia akan
bersukacita atas kamu dengan riang
gembira. Ia akan mengasihi kamu dan
tidak akan mendakwa kamu." Apakah
yang aku dengar itu paduan suara
yang meriah? Bukan, melainkan TUHAN
sendiri yang sedang beriang gembira
karena kamu dengan sebuah lagu yang
membahagiakan, begini: "Aku telah
mengumpulkan orang-orangmu yang
luka dan menghilangkan celamu.

18 (3-17)
19 Aku akan bertindak keras terhadap

semua orang yang telah menindas kamu.
Aku akan menyelamatkan orang-orang
yang lemah dan tidak berdaya, dan
mengumpulkan orang-orang yang
tercerai-berai. Aku akan memberikan
kemuliaan kepada umat-Ku yang dahulu
terbuang, diejek, dan dipermalukan.

20 "Pada waktu itu Aku akan
mengumpulkan kamu sekalian dan
membawa kamu pulang. Aku akan
memberikan kepadamu nama yang
baik, nama yang terpuji di antara
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bangsa-bangsa di bumi, dan mereka
akan memuji kamu pada waktu Aku
memulihkan keberuntunganmu di depan
matamu sendiri." Demikianlah firman
TUHAN.



Hagai

1
1 POKOK: Suatu pesan dari TUHAN.
Kepada: Nabi Hagai, untuk

disampaikan kepada Zerubabel putra
Sealtiel, gubernur Yehuda; dan kepada
Yosua putra Yozadak, imam besar --
karena pesan itu ditujukan kepada
mereka. Waktu: Pada permulaan bulan
keenam (akhir Agustus), tahun kedua
masa pemerintahan Raja Darius I.

2 "Mengapa semua orang mengatakan
bahwa sekarang ini belum waktunya
untuk membangun kembali rumah-Ku?"
demikian firman TUHAN.

3 Beginilah pesan-pesan-Nya melalui
Nabi Hagai, "Apakah benar bahwa
sekarang inilah waktunya untuk
kamu hidup di dalam rumah mewah,
sedangkan rumah TUHAN sudah menjadi
reruntuhan?

4 (1-3)
5 Lihatlah akibatnya:
6 Kamu menanam banyak, tetapi

menuai sedikit. Apa yang kamu makan
tidak menghilangkan laparmu, apa
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yang kamu minum tidak menghilangkan
hausmu. Dan pakaian yang ada padamu
tidak cukup untuk menghangatkan
tubuhmu. Uang hasil jerih payahmu
cepat menghilang, seolah-olah kamu
menyimpannya di dalam dompet yang
berlubang!

7 "Pikirkanlah baik-baik," demikian
firman TUHAN semesta alam.
"Pertimbangkanlah tindakan-tindakan
yang telah kamu ambil, dan apa yang
terjadi sebagai akibatnya.

8 Naiklah ke gunung-gunung dan
bawalah kayu! Bangunlah kembali
rumah-Ku, maka Aku akan senang
dengan rumah itu dan Aku akan
menyatakan kemuliaan-Ku di situ,"
firman TUHAN.

9 "Kamu mengharapkan banyak, tetapi
menerima sedikit. Dan ketika kamu
membawanya pulang, Aku meniupnya
sehingga sama sekali tidak ada yang
tertinggal. Apa sebabnya? Karena
rumah-Ku telah menjadi puing-puing
dan kamu tidak peduli. Yang kamu
perhatikan hanyalah rumah-rumahmu
sendiri yang bagus.
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10 Itulah sebabnya Aku menahan hujan

dari langit dan memberi kamu hasil bumi
yang sedikit sekali.

11 Sesungguhnya Aku telah
mendatangkan kekeringan ke atas
negeri, ya, juga ke atas dataran-dataran
tinggi: ke atas gandum, anggur, minyak,
dan segala hasil tanah; kekeringan
yang menyebabkan kamu dan ternakmu
menderita kelaparan, kekeringan yang
merusakkan segala sesuatu yang sudah
kamu usahakan dengan jerih payah."

12 Kemudian Zerubabel putra Sealtiel,
yang menjadi gubernur Yehuda, dan
Yosua putra Yozadak, yang menjadi
imam besar, juga orang-orang yang
masih tinggal di negeri itu, menaati
pesan Hagai dari TUHAN, Allah mereka.
Mereka mulai menyembah TUHAN
dengan sungguh-sungguh.

13 Maka berfirmanlah TUHAN kepada
mereka dengan perantaraan Hagai,
utusan-Nya, "Aku menyertai kamu; Aku
akan memberkati kamu."

14 Dan TUHAN memberi kepada
mereka keinginan dan semangat untuk
membangun kembali rumah-Nya.
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15 (2-1) MAKA berkumpullah mereka

pada hari kedua puluh empat bulan
keenam (permulaan bulan September)
tahun kedua masa pemerintahan Raja
Darius dan memberi bantuan dengan
sukarela.

2
1 (2-2) Pada hari kedua puluh
satu bulan ketujuh (permulaan

bulan Oktober) pada tahun yang sama
TUHAN menyampaikan pesan ini dengan
perantaraan Nabi Hagai,

2 (2-3) "Ajukan pertanyaan ini kepada
Gubernur dan Imam Besar dan setiap
orang yang masih tinggal di negeri itu:

3 (2-4) "'Siapakah di antara kamu yang
masih ingat keadaan rumah TUHAN
dulu?' Betapa megahnya! Dibandingkan
dengan keadaannya pada waktu itu,
keadaannya sekarang tidak berarti
apa-apa, bukan?

4 (2-5) Tetapi besarkanlah hatimu, hai
Zerubabel! Besarkanlah hatimu hai Yosua
putra Yozadak, imam besar! Besarkanlah
hatimu hai segenap penduduk negeri,
dan bekerjalah karena Aku menyertai
kamu! Demikianlah firman TUHAN
semesta alam.



Hagai 2.5–10 5
5 (2-6) Karena, ketika kamu

meninggalkan Mesir, Aku telah
berjanji bahwa Roh-Ku akan tetap
berada di tengah-tengah kamu. Karena
itu, janganlah takut!"

6 (2-7) Sesungguhnya TUHAN semesta
alam berfirman, "Sebentar lagi Aku akan
mengguncangkan langit dan bumi --
juga laut dan daratan --

7 (2-8) Aku akan mengguncangkan
semua bangsa, dan Dia Yang Berharga
bagi Segala Bangsa akan datang ke
rumah ini, dan Aku akan memenuhi
tempat ini dengan kemuliaan-Ku,"
demikianlah firman TUHAN semesta
alam.

8 (2-9) (2-10) "Kemegahan rumah
ini pada masa depan akan melebihi
kebesaran yang pertama! Karena
Aku memiliki banyak emas dan perak
untuk melakukannya. Dan di sini Aku
akan memberikan damai sejahtera."
Demikianlah firman TUHAN.

9 (2-8)
10 (2-11) Pada hari kedua puluh empat

bulan kesembilan (Desember), pada
tahun kedua masa pemerintahan Raja
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Darius, pesan ini disampaikan TUHAN
dengan perantaraan Nabi Hagai:

11 (2-12) "Ajukanlah kepada para imam
pertanyaan mengenai hukum TUHAN ini,

12 (2-13) 'Apabila seseorang di antara
kamu sedang membawa daging kurban
kudus di dalam jubahnya, dan ia
kebetulan menyentuh roti, atau anggur,
atau minyak, atau makanan apa
pun, apakah makanan itu juga akan
menjadi kudus?'" "Tidak," jawab para
imam. "Kekudusan tidak diteruskan
kepada benda-benda lain dengan cara
demikian."

13 (2-14) Lalu Hagai bertanya lagi,
"Tetapi, apabila seseorang menyentuh
orang mati, dan karena itu ia menjadi
najis, lalu ia menyentuh sesuatu, apakah
yang disentuh itu akan menjadi najis?"
Para imam itu menjawab, "Ya."

14 (2-15) Maka Hagai menjelaskan
maksudnya, "'Kamu sekalian menajiskan
kurban-kurban persembahanmu dengan
sikap hidupmu yang mementingkan
diri sendiri dan hatimu yang jahat.'
Demikian firman TUHAN. 'Dan bukan
saja kurban-kurban persembahanmu,
melainkan juga segala sesuatu yang
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kamu lakukan sebagai pelayanan
kepada-Ku. Karena itu, segala yang
kamu lakukan adalah najis.

15 (2-16) Tetapi sekarang semuanya
sudah berubah karena kamu sudah
mulai membangun rumah TUHAN.

16 (2-17) (2-18) Sebelum ini, apabila
kamu mengharapkan hasil bumi
sebanyak dua puluh gantang, kamu
hanya mendapat sepuluh gantang. Dan
ketika kamu pergi ke tempat pemerasan
anggur dengan harapan memperoleh
lima puluh takar, kamu hanya mendapat
dua puluh takar. Aku menghukum
kamu, sehingga segala hasil jerih
payahmu terserang hama serta penyakit
gandum dan hujan es. Walaupun begitu,
kamu tidak mau kembali kepada-Ku.'
Demikianlah firman TUHAN.

17 (2-16)
18 (2-19) (2-20) "'Tetapi sekarang

perhatikanlah ini: Mulai hari ini, hari
kedua puluh empat bulan kesembilan,
sementara dasar rumah TUHAN
diselesaikan, maka mulai hari ini dan
seterusnya, Aku akan memberkati
kamu. Perhatikanlah, janji ini Kuberikan
kepadamu sekarang, bahkan sebelum
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kamu mulai membangun kembali rumah
TUHAN, dan sebelum kamu menuai
gandummu, dan sebelum pohon anggur,
pohon ara, pohon delima, dan pohon
zaitun menghasilkan buah pada musim
buah yang berikutnya: Mulai hari ini Aku
akan memberkati kamu.'"

19 (2-18)
20 (2-21) Pesan yang lain pula dari

TUHAN datang kepada Hagai pada hari
yang sama:

21 (2-22) "Katakan kepada Zerubabel,
gubernur Yehuda, begini, 'Aku akan
mengguncangkan langit dan bumi,

22 (2-23) dan menggulingkan
takhta-takhta serta menghancurkan
kekuatan kerajaan bangsa-bangsa.
Aku akan mematahkan kekuatan
persenjataan mereka, kereta, kuda,
serta pengendaranya. Saudara-saudara
dan sahabat-sahabat akan saling
membunuh.

23 (2-24) Tetapi, apabila hal itu terjadi,
Aku akan mengambil engkau, hai
Zerubabel, hamba-Ku, dan menghormati
engkau sebagai cincin meterai pada
jari-Ku, karena engkau telah Kupilih
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secara khusus.' Demikianlah firman
TUHAN semesta alam."



Zakaria

1
1 POKOK: Pesan-pesan dari TUHAN.
Firman TUHAN ini disampaikan

kepada Zakharia putra Berekhya, cucu
Nabi Ido, pada awal bulan kedelapan
(Nopember) tahun kedua masa
pemerintahan Darius.

2 TUHAN semesta alam sangat murka
kepada nenek moyangmu.

3 Tetapi TUHAN akan menyayangi kamu
lagi bila kamu mau kembali kepada-Nya.

4 Janganlah berlaku seperti nenek
moyangmu! Nabi-nabi pada zaman
dahulu memohon kepada mereka
agar mereka mau menanggalkan
cara hidup yang jahat tetapi sia-sia
saja. "Kembalilah kepada-Ku," firman
TUHAN Allah. Tetapi mereka tidak mau
mendengar; mereka sama sekali tidak
peduli.

5 Nenek moyangmu dan para nabi
mereka sudah lama mati, tetapi ingatlah
akan pelajaran yang mereka terima,
yaitu bahwa Firman Allah berlaku
untuk selama-lamanya. Firman itu
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mengejar dan menghukum mereka.
Pada akhirnya mereka bertobat juga.
"Kita telah menerima dari Allah apa yang
patut bagi kita," kata mereka. "Ia telah
melakukan hal-hal yang sesuai dengan
peringatan-peringatan-Nya kepada kita."

6 (1-5)
7 Dalam bulan kesebelas (Pebruari),

hari kedua puluh empat, masih dalam
tahun kedua masa pemerintahan Raja
Darius, suatu pesan lain dari TUHAN
disampaikan kepada Zakharia putra
Berekhya, cucu Nabi Ido, dalam suatu
penglihatan pada malam hari:

8 Aku melihat seorang Manusia duduk
di atas kuda merah yang sedang berdiri
di antara pohon-pohon murad di jurang.
Di belakang Dia ada kuda-kuda yang
lain, merah, coklat cerah, dan putih,
masing-masing dengan penunggangnya.

9 (Seorang malaikat berdiri di
sampingku,) dan aku bertanya
kepadanya, "Tuan, untuk apakah kuda-
kuda itu?" "Akan kukatakan kepadamu,"
jawabnya.

10 Lalu penunggang kuda merah itu --
Ia adalah Malaikat TUHAN -- menjawab
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aku, "TUHAN telah mengutus mereka
untuk menjelajahi bumi."

11 Kemudian penunggang-penunggang
kuda yang lainnya memberi laporan
kepada Malaikat TUHAN, "Kami telah
menjelajahi seluruh bumi dan di
mana-mana ada kemakmuran dan
perdamaian."

12 Ketika mendengar laporan itu,
Malaikat TUHAN mengucapkan doa
ini, "Ya, TUHAN semesta alam, selama
tujuh puluh tahun murka-Mu membara
terhadap Yerusalem dan kota-kota
Yehuda. Masih berapa lama lagi Engkau
murka sebelum Engkau menunjukkan
belas kasihan-Mu kepada mereka?"

13 TUHAN menjawab malaikat
yang berdiri di sampingku, sambil
mengucapkan kata-kata yang memberi
penghiburan dan yang menguatkan hati.

14 Kemudian malaikat itu berkata,
"Serukanlah pesan dari TUHAN semesta
alam ini: Aku Allah yang cemburu;
sesungguhnya besar sekali kasih-Ku
terhadap Yehuda dan Yerusalem.

15 Aku sangat murka terhadap bangsa-
bangsa yang duduk-duduk dengan
perasaan aman, karena ketika Aku
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sedang merasa kurang senang terhadap
umat-Ku, bangsa-bangsa itu telah
menggunakan kesempatan itu untuk
menyiksa serta mencelakakan mereka.

16 Karena itu, TUHAN berfirman,
'Aku telah kembali ke Yerusalem
dengan penuh kasih sayang. Bait-Ku
akan dibangun kembali, juga seluruh
Yerusalem.' Demikianlah firman Tuhan.

17 Lalu serukanlah ini: TUHAN semesta
alam menyatakan bahwa kota-kota Israel
sekali lagi akan mengalami kemakmuran,
dan TUHAN sekali lagi akan menghibur
Yerusalem dan memberkatinya dan
berdiam di dalamnya."

18 Kemudian aku melayangkan
pandanganku dan melihat empat tanduk
binatang!

19 "Apakah artinya?" tanyaku kepada
malaikat yang berbicara kepadaku
itu. Ia menjawab, "Tanduk-tanduk itu
melambangkan empat kekuatan dunia
yang telah mencerai-beraikan Yehuda,
Israel, dan Yerusalem."

20 Setelah itu TUHAN memperlihatkan
empat pandai besi kepadaku.

21 Aku bertanya, "Orang-orang ini
datang untuk melakukan apa?" Malaikat



Zakaria 2.1–5 5

itu menjawab, "Mereka datang untuk
memegang keempat tanduk yang telah
mencerai-beraikan Yehuda sehebat itu,
dan untuk menumbuk tanduk-tanduk
itu di atas landasan besi kemudian
membuangnya."

2
1 KETIKA aku memandang ke
sekelilingku sekali lagi, aku melihat

orang yang membawa tali pengukur.
2 "Mau pergi ke manakah engkau?"

tanyaku. "Mau mengukur Yerusalem,"
jawabnya. "Aku ingin tahu apakah kota
itu cukup besar untuk segenap rakyat!"

3 Kemudian malaikat yang berbicara
kepadaku itu pergi menemui malaikat
lain yang datang ke arahnya.

4 "Katakanlah kepada anak muda ini,"
kata malaikat yang lain itu, "bahwa pada
suatu hari nanti Yerusalem akan penuh
dengan penduduk, sedemikian hingga
ia tidak akan mempunyai cukup tempat
untuk semua orang! Banyak orang akan
hidup di luar tembok kota, dengan
binatang peliharaan mereka yang besar
jumlahnya -- namun mereka akan aman.

5 Karena TUHAN sendiri akan menjadi
tembok api yang melindungi mereka
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dan seluruh Yerusalem. Ia akan menjadi
kemuliaan kota itu.

6 "'Ayo, larilah dari negeri utara, dari
Babel,' demikian firman TUHAN kepada
semua umat-Nya yang masih tertawan
di sana, 'Aku telah menyerakkan kamu
ke segala penjuru angin, tetapi Aku
akan membawa kamu kembali. Larilah!
Larilah ke Sion sekarang!'

7 (2-6)
8 "TUHAN Yang Mahamulia telah

mengutus aku untuk melawan bangsa-
bangsa yang menindas kamu sebab
siapa yang mencelakakan kamu sama
saja dengan menusukkan jarinya ke
mata TUHAN!

9 "'Aku akan menghancurkan mereka
dengan tinju-Ku dan budak-budak
mereka akan menjadi penguasa-
penguasa mereka!' Maka kamu akan
tahu bahwa yang mengutus aku ialah
TUHAN semesta alam.

10 'Bernyanyilah dan bersukacitalah,
hai Putri Sion! Karena Aku telah datang
untuk berdiam di tengah-tengah kamu,'
demikian firman TUHAN.

11 'Pada waktu itu banyak bangsa
akan kembali kepada TUHAN, dan
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mereka juga akan menjadi umat-Ku.
Aku akan berdiam di tengah-tengah
mereka semua.' Maka kamu akan
tahu bahwa yang mengutus aku ialah
TUHAN semesta alam. 'Dan Yehuda
akan menjadi warisan TUHAN di tanah
yang kudus (Tanah Suci), karena sekali
lagi Allah akan memutuskan untuk
memberkati Yerusalem.'

12 (2-11)
13 "Berdiam dirilah, hai sekalian umat

manusia, di hadapan TUHAN karena Ia
telah datang ke dunia dari surga, tempat
kediaman-Nya yang kudus."

3
1 KEMUDIAN malaikat itu
memperlihatkan kepadaku (dalam

suatu penglihatan) Imam Besar Yosua
yang sedang berdiri di hadapan Malaikat
TUHAN. Iblis juga ada di situ, di sebelah
kanan Yosua, dan melemparkan berbagai
tuduhan terhadapnya.

2 TUHAN berfirman kepada Iblis,
"Aku menolak segala tuduhanmu, hai
Iblis, ya, Aku, TUHAN, karena Aku
telah memutuskan untuk mengasihi
Yerusalem. Aku menghardik engkau.
(Aku telah menyatakan belas kasihan
kepada Yosua dan bangsanya.)
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Bukankah mereka seperti puntung kayu
yang ditarik keluar dari api?"

3 Pada waktu Yosua berdiri di hadapan
Malaikat TUHAN, pakaiannya sangat
kotor.

4 Malaikat itu berkata kepada malaikat-
malaikat lain yang berdiri di situ,
"Bukalah pakaiannya yang kotor." Dan
sambil menoleh kepada Yosua Ia berkata,
"Lihatlah, Aku telah menghapuskan
dosamu, sekarang engkau kuberi
pakaian yang bagus-bagus ini."

5 Kemudian aku berkata, "Bolehkah ia
memperoleh serban yang bersih untuk
kepalanya?" Maka mereka pun memberi
dia sebuah serban. Lalu Malaikat TUHAN
memberi amanat kepada Yosua dan
berkata,

6 (3-5)
7 "TUHAN semesta alam berfirman,

'Jika engkau mengikuti jalan-jalan yang
Kutetapkan bagimu dan melakukan
segala perintah-Ku, maka engkau akan
Kujadikan pengurus Bait-Ku untuk
menjaganya agar tetap kudus. Dan Aku
akan membiarkan engkau keluar masuk
di hadapan hadirat-Ku bersama-sama
dengan malaikat-malaikat ini.
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8 Dengarkanlah Aku, hai Imam Besar

Yosua, dan juga imam-imam yang
lain, kalian adalah gambaran dari
hal-hal baik yang akan datang. Yosua
menggambarkan Hamba-Ku yang
akan Kudatangkan, yaitu Cabang yang
menjadi utusan-Ku.

9 Lihatlah, di atas Batu Dasar yang
Kutaruh di hadapan Yosua -- batu yang
bersisi tujuh -- padanya akan Kuukirkan
tulisan ini: Aku akan menghapuskan
dosa-dosa negeri ini dalam waktu satu
hari saja.

10 Dan setelah itu,' demikian firman
TUHAN semesta alam, 'kamu sekalian
akan hidup dalam keadaan damai dan
makmur. Kamu masing-masing akan
memiliki rumah sendiri dan kamu dapat
mengundang tetangga-tetanggamu
datang ke rumahmu.'"

4
1 KEMUDIAN Malaikat yang
telah berbicara dengan aku itu

membangunkan aku seolah-olah aku
telah tertidur.

2 Ia bertanya kepadaku, "Apakah
yang engkau lihat sekarang?" Aku
menjawab, "Aku melihat kandil emas
yang mempunyai tujuh pelita. Di atas
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kandil itu ada tujuh tempat minyak
zaitun untuk pelita-pelita itu dan tujuh
pipa untuk mengalirkan minyak ke
dalamnya.

3 Dan aku melihat dua pohon zaitun
terukir pada kandil itu, sebatang pohon
pada setiap sisi tempat persediaan
minyaknya."

4 Lalu aku bertanya, "Apakah artinya
semua ini, Tuanku?"

5 "Benarkah engkau tidak tahu?" tanya
malaikat itu. "Tidak, Tuanku," jawabku,
"aku tidak tahu."

6 Lalu ia berkata, "Begini firman TUHAN
kepada Zerubabel, 'Bukan dengan
keperkasaan atau dengan kekuatan,
melainkan dengan Roh-Ku.' Demikianlah
firman TUHAN semesta alam. ('Kamu
akan berhasil karena Roh-Ku, walaupun
kamu berjumlah sedikit dan lemah.')

7 Karena itu, tidak ada gunung,
betapapun tingginya, yang tahan
menghadapi Zerubabel! Karena gunung
itu akan menjadi rata di hadapannya!
Dan Zerubabel akan menyelesaikan
pembangunan Bait ini dengan sorak-sorai
pengucapan syukur atas kemurahan
TUHAN sambil menyatakan bahwa
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semua itu dilaksanakan hanya karena
kasih karunia."

8 Pesan lain yang kuterima dari TUHAN
berbunyi demikian:

9 "Zerubabel telah meletakkan dasar
Bait ini, dan ia akan menyelesaikannya.
Maka kamu akan mengetahui bahwa
pesan-pesan ini dari Allah, TUHAN
semesta alam.

10 Janganlah memandang hina
permulaan yang kecil ini karena TUHAN
bersukacita melihat pekerjaan itu telah
dimulai dan melihat tali unting (bandul
pengukur tegak lurus) berada di tangan
Zerubabel. Karena ketujuh pelita itu
menggambarkan mata TUHAN yang
melihat ke mana-mana ke seluruh
dunia."

11 Lalu aku bertanya kepadanya,
"Apakah arti kedua pohon zaitun pada
setiap sisi kandil,

12 dan kedua cabang pohon zaitun di
sisi dua pipa emas yang mengalirkan
minyak ke dalam pelita-pelita emas itu?"

13 "Apakah engkau tidak tahu?"
sahutnya. "Tidak, Tuanku," kataku.

14 Lalu ia memberitahu aku, "Mereka
melambangkan kedua orang yang



Zakaria 5.1–5 12

diurapi yang membantu Tuhan seluruh
bumi."

5
1 SEKALI lagi aku memandang ke
atas dan melihat sebuah gulungan

kitab yang melayang-layang di udara.
2 "Apakah yang kaulihat?" tanyanya.

"Sebuah gulungan kitab yang melayang-
layang di udara!" jawabku. "Panjangnya
dua puluh hasta (9 meter) dan lebarnya
sepuluh hasta (4,5 meter)!"

3 "Gulungan kitab itu," katanya
kepadaku, "menggambarkan kutuk Allah
yang akan menimpa seluruh negeri. Di
dalamnya dikatakan bahwa semua orang
yang mencuri dan bersumpah palsu
telah diadili dan dijatuhi hukuman mati."

4 TUHAN semesta alam berfirman,
"Aku menyuruh kutuk itu memasuki
rumah setiap pencuri dan setiap orang
yang telah bersumpah palsu dengan
menggunakan nama-Ku. Kutuk-Ku
akan menetap di rumahnya dan
menghancurkannya sama sekali."

5 Kemudian malaikat itu meninggalkan
aku sebentar, tetapi ia kembali dan
berkata, "Pandanglah ke atas! Ada
sesuatu yang melayang di udara!"
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6 "Apakah itu?" tanyaku. Ia menjawab,

"Sebuah keranjang sukatan berisi dosa
yang ada di mana-mana di seluruh
negeri."

7 Tiba-tiba tutup keranjang yang terbuat
dari timah itu terangkat, dan aku dapat
melihat seorang perempuan duduk di
dalam keranjang itu!

8 Malaikat itu berkata, "Itulah
lambang kejahatan," lalu ia mendorong
perempuan itu kembali ke dalam
keranjang dan mengatupkan lagi
tutupnya yang berat itu.

9 Kemudian aku melihat dua orang
perempuan terbang ke arah kami dengan
sayap seperti sayap burung bangau.
Mereka mengambil keranjang itu dan
menerbangkannya tinggi ke langit.

10 "Akan dibawa ke manakah
perempuan itu?" tanyaku kepada
malaikat itu.

11 Ia menjawab, "Ke Tanah Sinear
(Babel), tempat yang cocok baginya,
dan di situlah ia akan menetap!"

6
1 LALU sekali lagi aku memandang ke
atas, dan aku melihat empat kereta

datang dari antara dua gunung yang
tampaknya seperti gunung tembaga.
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2 Kereta yang pertama ditarik oleh

kuda-kuda merah, yang kedua oleh
kuda-kuda hitam,

3 yang ketiga oleh kuda-kuda putih, dan
yang keempat oleh kuda-kuda coklat
cerah berbelang-belang.

4 "Apakah artinya semua ini, Tuanku?"
tanyaku kepada malaikat itu.

5 Ia menjawab, "Itulah keempat
roh yang berdiri di hadapan Tuhan
seluruh bumi. Mereka keluar untuk
melaksanakan tugas.

6 Kereta yang ditarik oleh kuda-kuda
hitam akan pergi ke utara, dan yang
ditarik oleh kuda-kuda putih akan
mengikutinya ke sana, sedangkan yang
ditarik oleh kuda-kuda coklat cerah
berbelang-belang akan pergi ke selatan."

7 Kuda-kuda yang merah sudah tidak
sabar dan ingin segera berangkat untuk
menjelajah bumi. Karena itu, TUHAN
berfirman, "Pergilah dan mulailah
menjelajahi bumi." Mereka berangkat
dengan segera.

8 Kemudian TUHAN memanggil aku dan
berfirman, "Mereka yang berangkat ke
utara telah melaksanakan pengadilan-Ku
dan menenangkan amarah-Ku di sana."
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9 Lalu TUHAN berfirman lagi,
10 "Heldai, Tobia, dan Yedaya akan

membawa persembahan perak dan
emas dari orang-orang Yahudi yang
tertawan di Babel. Pada hari mereka
tiba, jumpailah mereka di rumah Yosia
putra Zefanya, tempat mereka akan
tinggal. Terimalah persembahan mereka,
lalu buatlah sebuah mahkota dari perak
dan emas itu. Kemudian kenakanlah
mahkota itu pada kepala Imam Besar
Yosua putra Yozadak.

11 (6-10)
12 Katakan kepadanya bahwa TUHAN

semesta alam berfirman, 'Engkau
menggambarkan Manusia yang akan
datang, yang disebut "Cabang". Ia akan
tumbuh dari diri-Nya sendiri. Dan Ia
akan mendirikan Bait TUHAN.

13 Ia berhak atas gelar raja. Ia akan
memerintah sebagai Raja maupun
sebagai Imam dengan keserasian yang
sempurna antara kedua kedudukan itu!'

14 "Lalu taruhlah mahkota itu di
dalam Bait TUHAN untuk menghormati
orang-orang yang memberikannya --
Heldai, Tobia, Yedaya, dan juga Yosia.
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15 Ketiga orang yang telah datang dari

jauh itu menggambarkan bahwa banyak
orang lain dari negeri-negeri yang jauh
akan datang untuk membangun kembali
Bait TUHAN. Apabila hal ini terjadi, maka
engkau akan tahu bahwa pesan-pesan
yang kusampaikan itu dari Allah, TUHAN
semesta alam. Tetapi semua ini tidak
akan terjadi, kalau engkau tidak setia
menaati perintah-perintah TUHAN
Allahmu."

7
1 FIRMAN TUHAN datang lagi
kepadaku pada tanggal empat bulan

kesembilan, yaitu bulan Kislew (akhir
bulan Nopember), tahun keempat masa
pemerintahan Raja Darius.

2 Orang-orang Yahudi di Kota Betel telah
mengutus serombongan orang di bawah
pimpinan Sarezer, kepala administrasi
kerajaan, dan Regem-Melekh, ke Bait
TUHAN di Yerusalem untuk meminta
berkat-Nya.

3 Mereka juga bertanya kepada para
imam dan nabi, "Apakah kami harus
melanjutkan kebiasaan berpuasa dan
berkabung dalam bulan kelima (Agustus)
setiap tahun, seperti yang telah kami
lakukan selama ini?"
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4 Inilah jawaban TUHAN:
5 "Apabila kamu kembali ke Betel,

katakan kepada seluruh rakyat negerimu
dan kepada para imam begini, 'Ketika
kamu berpuasa dan berkabung dalam
bulan kelima dan ketujuh (Agustus
dan Oktober) selama tujuh puluh
tahun dalam pembuangan, apakah
kamu sungguh-sungguh berhasrat
meninggalkan dosa-dosamu dan kembali
kepada-Ku? Tidak, sama sekali tidak!

6 Bahkan sekarang pun, pada waktu
kamu mengadakan upacara-upacara
kudus bagi-Ku, kamu tidak memikirkan
Aku, melainkan hanya memikirkan
makanan, persekutuan, dan kesenangan
bagi dirimu sendiri.

7 Bertahun-tahun yang lalu, ketika
Yerusalem masih makmur dan daerah-
daerah pinggiran kotanya yang terletak
di sebelah selatan (yaitu Tanah Negeb)
sepanjang dataran rendah masih
didiami banyak orang, para nabi telah
memperingatkan bahwa sikap seperti itu
pasti akan membawa mereka ke jurang
kehancuran. Dan memang demikianlah
yang telah terjadi.'"
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8 Kemudian firman TUHAN ini datang

kepada Zakharia: "Katakan kepada
mereka bahwa mereka harus jujur dan
adil, jangan menerima suap. Hendaknya
mereka berbelas kasihan dan berbaik
hati kepada semua orang.

9 (7-8)
10 Katakan bahwa mereka harus

menghentikan penindasan terhadap
janda-janda serta anak-anak yatim,
dan terhadap orang-orang asing serta
orang-orang miskin, dan janganlah
merencanakan kejahatan satu terhadap
yang lain.

11 Nenek moyangmu tidak mau
mendengarkan pesan ini. Dengan keras
kepala mereka membuang muka dan
menutup telinga terhadap Aku.

12 Mereka mengeraskan hati sehingga
menjadi seperti batu amril, supaya
mereka jangan mendengar kata-kata
yang disampaikan Allah, TUHAN
semesta alam, kepada mereka -- yaitu
hukum-hukum yang telah diungkapkan
kepada mereka oleh Roh-Nya dengan
perantaraan para nabi yang dahulu.
Itulah sebabnya murka Allah dicurahkan
ke atas mereka.
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13 Aku memanggil mereka, tetapi

mereka tidak mau mendengarkan. Jadi,
ketika mereka berseru kepada-Ku, Aku
juga tidak mau mendengarkan.

14 Aku menyerakkan mereka seperti
dengan angin badai ke antara bangsa-
bangsa yang jauh. Negeri mereka
menjadi sunyi dan terlantar; tidak ada
seorang pun yang melaluinya. Negeri
yang menyenangkan itu menjadi kosong
dan rusak."

8
1 SEKALI lagi datanglah firman
TUHAN kepadaku:

2 TUHAN semesta alam berfirman,
"Aku sangat marah -- ya, marah sekali
-- karena segala yang telah dilakukan
musuh-musuh Sion terhadap dia.

3 Sekarang Aku akan kembali ke Sion
dan Aku sendiri akan berdiam di Kota
Yerusalem. Yerusalem akan disebut 'Kota
Setia' dan 'Gunung Kudus' dan 'Gunung
TUHAN Semesta Alam'."

4 TUHAN semesta alam menyatakan
bahwa Yerusalem akan menikmati
perdamaian dan kemakmuran demikian
lama sehingga akan ada lagi kakek-
kakek dan nenek-nenek berjalan-jalan di
kota dengan memegang tongkat.
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5 Dan jalan-jalan di kota itu akan

dipenuhi oleh anak-anak laki-laki dan
anak-anak perempuan yang sedang
asyik bermain-main.

6 Beginilah TUHAN berfirman, "Kamu
mungkin tidak percaya, kamu yang
merupakan sisa-sisa suatu bangsa,
yang kecil jumlahnya, dan dalam
keadaan putus asa. Tetapi bagi-Ku hal
itu bukanlah suatu masalah besar.

7 Yakinlah bahwa Aku akan
menyelamatkan umat-Ku dari timur dan
dari barat, di mana pun mereka tersebar.

8 Aku akan membawa mereka pulang
untuk berdiam dengan aman di
Yerusalem, dan mereka akan menjadi
umat-Ku, dan Aku akan menjadi Allah
mereka, Allah yang setia, benar, dan
adil!"

9 TUHAN semesta alam berfirman,
"Lanjutkanlah pekerjaan pembangunan
itu dan selesaikanlah, hai kamu yang
sudah cukup lama mendengarkan
nubuat para nabi, yaitu sejak kamu
mulai meletakkan dasar Bait Allah.

10 Sebab sebelum Bait Allah mulai
dibangun, tidak ada pekerjaan, tidak ada
gaji, tidak ada keamanan; apabila kamu
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meninggalkan kota, tidak ada jaminan
bahwa kamu akan dapat kembali karena
kejahatan merajalela di mana-mana.

11 "Tetapi sekarang keadaan sudah
sangat berubah!" firman TUHAN semesta
alam.

12 "Karena Aku sedang menaburkan
perdamaian dan kesejahteraan di antara
kamu. Hasil panenmu akan melimpah;
pohon-pohon anggur akan berbuah
lebat; tanah akan subur dengan curah
hujan yang banyak; semua berkat ini
akan diberikan kepada orang-orang yang
masih tersisa di negeri ini.

13 Orang-orang kafir biasa berkata
kepada orang-orang yang mereka
kutuki, 'Semoga engkau menjadi
semiskin Yehuda.' Tetapi sekarang
tidak lagi demikian, karena Yehuda
telah menjadi kota yang mendatangkan
berkat, bukan kutuk. Sekarang mereka
akan berkata, 'Semoga engkau menjadi
makmur seperti Yehuda.' Karena
itu, janganlah takut atau putus asa!
Teruskanlah pekerjaan membangun
kembali Bait Allah!

14 Jika kamu berbuat demikian, Aku
pasti memberkati kamu. Aku tidak akan
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mengubah keputusan-Ku ini. Janganlah
takut. Aku selalu melakukan apa yang
Kukatakan. Ketika nenek moyangmu
membangkitkan murka-Ku dan Aku
berjanji akan menghukum mereka,
Aku melakukannya. Dan sekarang,
keputusan-Ku untuk memberkati kamu
juga tidak akan Kuubah.

15 (8-14)
16 Inilah hal-hal yang harus kamu

lakukan: Berkatalah yang benar.
Bersikaplah jujur dan adil. Hiduplah
dalam perdamaian dengan semua orang.

17 Janganlah merencanakan kejahatan
terhadap orang lain; janganlah
bersumpah bahwa sesuatu benar,
padahal tidak. Perbuatan seperti itu
sangat Kubenci!" Demikianlah firman
TUHAN.

18 Inilah firman dari TUHAN semesta
alam kepadaku:

19 "Ibadah puasa dan waktu-waktu
perkabungan yang selama ini kamu
jalankan dalam bulan keempat, kelima,
ketujuh, dan kesepuluh (Juli, Agustus,
Oktober, dan Januari) sudah berakhir
dan akan diganti dengan perayaan yang
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penuh dengan kegembiraan jika kamu
mengasihi kebenaran dan perdamaian!

20 Orang-orang dari segala penjuru
dunia akan datang berziarah dan
membanjiri Yerusalem dan berbagai
kota lain untuk menghadiri perayaan-
perayaan ini. Orang akan menulis
surat kepada teman-teman mereka di
kota-kota lain dan berkata, 'Marilah kita
pergi ke Yerusalem untuk memohon
berkat dan belas kasihan TUHAN ke atas
kita. Aku akan pergi. Ikutlah dengan aku
dan marilah kita pergi sekarang.'

21 (8-20)
22 Ya, banyak orang, bahkan bangsa-

bangsa yang kuat, akan datang kepada
TUHAN semesta alam di Yerusalem untuk
memohon berkat dan pertolongan-Nya.

23 Pada waktu itu sepuluh orang dari
sepuluh bangsa yang berlainan akan
memegang kuat-kuat lengan baju
seorang Yahudi dan berkata, 'Jadilah
sahabatku karena aku tahu bahwa Allah
menyertai engkau.'"

9
1 INILAH pesan mengenai kutukan
Allah atas negeri-negeri Hadrakh

dan Damsyik karena TUHAN sedang
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mengawasi dengan saksama sekalian
umat manusia maupun Israel.

2 "Celakalah Hamat, di dekat Damsyik,
juga Tirus dan Sidon, walaupun mereka
sangat cerdik.

3 Walaupun Tirus telah membentengi
diri dengan tangguh dan telah menjadi
demikian kaya sehingga baginya perak
seperti debu dan emas seperti sampah
di jalan-jalan,

4 namun Tuhan akan menjadikannya
miskin. Benteng-bentengnya akan
dilemparkan ke dalam laut dan ia akan
dibumihanguskan.

5 "Askelon akan melihat kejadian itu
dan menjadi takut; Gaza dan Ekron
akan gemetar ketakutan karena harapan
mereka bahwa Tirus akan berhasil
menghadang musuh menjadi kandas.
Gaza akan ditaklukkan, rajanya akan
dibunuh, sedangkan Askelon akan
dihancurkan sama sekali.

6 "Orang-orang asing akan mengambil
alih Asdod, kota kaya kebanggaan
bangsa Filistin.

7 Aku akan merenggut dari mulut
dan giginya segala persembahan
kepada berhala yang menjijikkan, yang
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dimakannya dengan darah. Semua orang
yang tertinggal akan menyembah Allah
dan akan dimasukkan ke dalam umat
Israel sebagai kaum yang baru. Mereka
(orang-orang Filistin dari Ekron) akan
menjadi pemimpin-pemimpin atas seribu
orang di Yehuda dan menikah dengan
orang-orang Yahudi, seperti dilakukan
oleh orang Yebus dahulu kala.

8 Aku akan mengelilingi Bait-Ku
seperti pengawal untuk menjaga agar
bala tentara musuh tidak akan dapat
memasuki Israel. Tidak akan ada
lagi penindas-penindas asing yang
menguasai negeri umat-Ku, karena
Akulah yang membelanya."

9 "Bersukacitalah, hai Putri Sion!
Bersoraklah dengan girang, hai Putri
Yerusalem! Karena lihatlah, Rajamu
datang! Dialah Orang yang Benar, Dialah
Pemenang! Namun Ia rendah hati dan
mengendarai seekor anak keledai!

10 Aku akan melucuti senjata semua
bangsa di atas bumi ini, termasuk
senjata umat-Ku di Israel (kereta perang
Efraim, kuda perang Yerusalem, dan
busur perangnya). Dia akan membawa
perdamaian di antara bangsa-bangsa.
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Kerajaan-Nya akan terbentang dari laut
ke laut, dari Sungai Efrat ke ujung bumi.

11 Aku telah menyelamatkan kamu dari
kematian di lubang dalam yang tidak
berair, karena perjanjian yang telah
Kubuat dengan kamu dan yang telah
dimeteraikan dengan darah.

12 Datanglah ke tempat yang aman, hai
kamu para tahanan, karena masih ada
harapan! Sekarang juga Aku berjanji
akan memberi ganti kepadamu dua kali
lipat.

13 Yehuda, engkau adalah busur-Ku!
Efraim, engkau adalah anak panah-Ku!
Dan kamu, hai anak-anak Sion akan
menjadi pedang-Ku, seperti pedang
seorang prajurit perkasa yang diayunkan
kepada anak-anak Yunani."

14 TUHAN akan memimpin umat-Nya
dalam pertempuran! Anak-anak panah-
Nya akan meluncur seperti kilat. Tuhan
ALLAH akan membunyikan trompet dan
keluar melawan musuh-musuh-Nya
seperti angin badai dari gurun pasir di
selatan.

15 Ia akan membela umat-Nya dan
umat-Nya akan menaklukkan serta
menginjak-injak musuh-musuh mereka.
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Mereka akan menikmati kemenangan
dan akan bersorak-sorai. Mereka
akan membunuh musuh-musuh
mereka dan mengadakan pembantaian
besar-besaran di mana-mana.

16 TUHAN, Allah mereka, akan
menyelamatkan umat-Nya pada hari
itu, seperti Gembala yang memelihara
domba-domba-Nya. Mereka akan
bersinar di negeri-Nya seperti permata
yang gemerlapan pada sebuah mahkota.
Alangkah baik dan indahnya semua
itu kelak! Banyaknya gandum dan air
anggur akan membuat para teruna
dan anak dara tumbuh dengan pesat;
mereka akan berseri-seri karena sehat
dan bahagia.

17 (9-16)

10
1 MINTALAH hujan kepada TUHAN
dalam musim semi, maka Ia

akan menjawab, karena Dialah yang
menjadikan kilat dan hujan deras. Setiap
padang akan menjadi padang rumput
yang subur.

2 Alangkah bodohnya meminta hal-hal
seperti itu kepada berhala-berhala!
Ramalan-ramalan dan mimpi-mimpi
tukang ramal semuanya dusta belaka;
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segala penghiburan dan janji-janji
yang diberikannya kosong dan sia-sia.
Yehuda dan Israel telah disesatkan dan
mengembara seperti domba yang hilang.
Semua orang menyerang mereka karena
mereka tidak mempunyai gembala untuk
melindungi mereka.

3 "Murka-Ku berkobar terhadap
'gembala-gembala'-mu, yaitu pemimpin-
pemimpinmu, dan Aku akan menghukum
mereka, kawanan kambing itu. Karena
TUHAN semesta alam telah datang
untuk menolong kawanan domba-Nya,
yaitu kaum Yehuda. Aku akan membuat
mereka kuat dan mulia seperti kuda
jantan dalam pertempuran.

4 Dari mereka akan muncul Batu
Penjuru, Patok Kemah, tempat
bergantung segala harapan, Busur
yang memenangkan perang, Penguasa
seluruh bumi.

5 Mereka akan menjadi pahlawan-
pahlawan perkasa bagi Allah, dan
menginjak-injak muka musuh-musuh
mereka ke dalam lumpur di bawah
kaki mereka. TUHAN menyertai mereka
dalam pertempuran dan musuh-musuh
mereka akan hancur berantakan.
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6 "Aku akan menguatkan Yehuda, ya,

dan juga keturunan Yusuf (Israel). Aku
akan memulihkan mereka karena Aku
mengasihi mereka. Seolah-olah mereka
tidak pernah Kubuang karena Aku,
Tuhan ALLAH mereka, akan mendengar
seruan mereka.

7 Mereka akan menjadi pahlawan-
pahlawan yang perkasa. Mereka
akan bersukacita seperti oleh anggur.
Anak-anak mereka juga akan melihat
berkat-berkat Allah itu dan mereka akan
bergirang hati. Mereka akan bersukacita
di dalam TUHAN

8 Apabila aku bersiul memanggil
mereka, mereka akan datang berlari-lari
karena Aku telah menebus mereka. Dari
sisanya -- yang hanya sedikit jumlahnya
itu -- mereka akan menjadi banyak lagi
seperti dulu.

9 Walaupun Aku telah menyerakkan
mereka seperti benih di antara bangsa-
bangsa, mereka akan tetap ingat
kepada-Ku dan kembali lagi kepada-Ku.
Mereka akan pulang ke Israel bersama
anak-anak mereka.

10 Aku akan membawa mereka keluar
dari Mesir dan Asyur, dan menempatkan
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mereka kembali di Israel -- di Gilead dan
di Libanon -- sehingga hampir-hampir
tidak ada cukup tempat bagi mereka!

11 Mereka akan melewati laut
(kesulitan) dengan aman karena
gelombang-gelombang akan tertahan.
Sungai Nil akan menjadi kering --
penjajahan Asyur dan Mesir atas
umat-Ku akan berakhir.

12 "Aku akan membuat umat-Ku kuat
dengan kuasa yang akan Kuberikan!
Mereka akan pergi ke mana mereka
mau, dan ke mana pun mereka pergi
mereka akan bermegah di dalam
nama-Ku." Demikianlah firman TUHAN.

11
1 BUKALAH pintu-pintumu,
hai Libanon, untuk menerima

penghakiman! Engkau akan dihancurkan
seperti oleh amukan api yang melanda
hutan-hutanmu.

2 Merataplah, hai pohon-pohon sanobar,
atas kehancuran pohon-pohon aras;
yang tertinggi dan terindah dari mereka
telah tumbang. Menangislah dalam
ketakutan, hai pohon-pohon tarbantin
Basan, sementara menyaksikan
hutan-hutan lebat diratakan.
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3 Dengarkanlah ratap tangis para

pemimpin Israel -- semua gembala yang
jahat itu -- karena kekayaan mereka
telah ludes. Dengarkanlah singa-singa
muda mengaum -- para penguasa
meratap karena Lembah Yordan yang
permai telah menjadi reruntuhan.

4 Kemudian TUHAN Allahku berfirman
kepadaku, "Pergilah dan terimalah
pekerjaan sebagai gembala sekawanan
domba yang sedang digemukkan untuk
dibantai.

5 Ini menggambarkan bagaimana
umat-Ku yang telah dibeli akan dibunuh
oleh pemimpin-pemimpin jahat yang
lolos dari hukuman. 'Puji TUHAN
sekarang aku kaya!' kata orang-orang
yang telah mengkhianati mereka -- yaitu
gembala-gembala mereka sendiri yang
telah menjual mereka tanpa menaruh
belas kasihan.

6 Dan Aku pun tidak akan
menyayangkan mereka," firman
TUHAN, "Aku akan membiarkan
mereka jatuh ke dalam tangan para
pemimpin mereka yang jahat, yang
akan membunuh mereka. Mereka akan
mengubah negeri itu menjadi padang
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gurun dan Aku tidak akan melindunginya
terhadap mereka."

7 Maka aku mengambil dua tongkat
gembala: yang satu kunamai
'Kemurahan' dan yang satu lagi
'Ikatan', dan kawanan domba itu
kugembalakan sebagaimana telah
diperintahkan kepadaku.

8 Dan aku menyingkirkan ketiga
gembala mereka yang jahat hanya
dalam waktu sebulan. Tetapi aku hilang
sabar terhadap domba-domba itu --
bangsa itu -- dan mereka membenci
aku.

9 Karena itu, aku berkata kepada
mereka, "Aku tidak mau lagi menjadi
gembalamu. Jika kamu ingin mati,
matilah! Jika kamu terbunuh, aku tidak
peduli. Silakan, hancurkanlah dirimu
sendiri!"

10 Aku mengambil tongkat yang dinamai
'Kemurahan' itu dan mematahkannya
menjadi dua untuk menunjukkan bahwa
aku telah membatalkan perjanjianku
untuk memimpin dan melindungi
mereka.

11 Dengan demikian berakhirlah
perjanjian itu. Kemudian orang-
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orang yang berjual beli domba, yang
memperhatikan aku, menyadari bahwa
Allah hendak memberitahukan sesuatu
kepada mereka melalui apa yang telah
kulakukan.

12 Lalu aku berkata kepada pemimpin-
pemimpin mereka, "Jika baik menurut
kalian, berilah aku upahku, seberapa
yang patut aku terima. Itu pun jika
kalian tidak berkeberatan." Maka mereka
membayarkan tiga puluh keping perak
sebagai upahku.

13 Dan TUHAN berkata kepadaku,
"Masukkan uang itu ke dalam
perbendaharaan Bait Allah -- nilai
yang tinggi mengenai dirimu menurut
perkiraan mereka!" Maka kuambil ketiga
puluh keping perak itu dan kumasukkan
ke dalam perbendaharaan Bait Allah.

14 Lalu kupatahkan tongkatku yang satu
lagi, yang dinamai 'Ikatan' itu, untuk
menunjukkan bahwa ikatan persatuan
antara Yehuda dan Israel sudah terputus.

15 Kemudian TUHAN sekali lagi
menyuruh aku pergi dan menerima
pekerjaan sebagai gembala; kali ini aku
harus bertindak sebagai gembala jahat
yang tidak berguna.
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16 Ia berfirman kepadaku, "Ini

menggambarkan bagaimana Aku akan
memberikan kepada bangsa itu seorang
gembala yang tidak mau mempedulikan
domba-domba yang akan mati, tidak
mau mencari domba-domba yang
hilang, tidak mau memelihara anak-anak
domba, tidak mau menyembuhkan
tulang-tulang yang patah, tidak mau
memberi makan domba-domba yang
sehat, dan tidak mau memanggul
domba-domba pincang yang tidak dapat
berjalan. Sebaliknya, ia akan memakan
daging domba-domba yang gemuk dan
bahkan mematahkan kaki mereka.

17 Celakalah gembala yang tidak
berguna itu, yang tidak memelihara
kawanan dombanya. Pedang Allah akan
memutuskan lengannya dan menusuk
mata kanannya. Lengannya akan
menjadi tidak berguna dan matanya
akan menjadi buta."

12
1 INILAH nasib Israel sebagaimana
dinyatakan oleh TUHAN, yang

membentangkan langit dan meletakkan
dasar bumi, dan yang menciptakan roh
di dalam diri manusia:
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2 "Aku akan menjadikan Yerusalem

dan Yehuda seperti secawan racun
bagi semua bangsa di sekelilingnya
yang mengirimkan bala tentara untuk
mengepung Yerusalem.

3 Yerusalem akan menjadi batu berat
yang membebani dunia. Walaupun
semua bangsa di bumi bersatu dalam
usaha mereka untuk menggulingkannya,
mereka semua akan luka parah.

4 "Pada waktu itu," firman TUHAN, "Aku
akan membuat panik kuda (dan bala
tentara yang menyerang dia). Mereka
akan menjadi gila karena sesungguhnya
Aku akan menjaga bangsa Yehuda, dan
membuat semua musuhnya buta.

5 "Kaum Yehuda akan berkata kepada
diri sendiri, 'Penduduk Yerusalem telah
mempunyai kekuatan dalam TUHAN
semesta alam, Allah mereka.'

6 "Pada hari itu Aku akan menjadikan
kaum Yehuda seperti api kecil yang
membakar hutan -- seperti batang korek
api yang menyala di antara tumpukan
kayu. Mereka akan membakar semua
bangsa di kiri kanan mereka, sedangkan
Yerusalem akan tetap teguh.
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7 Mula-mula TUHAN akan memberi

kemenangan kepada bagian-bagian lain
di Yehuda, sebelum Yerusalem, supaya
penduduk Yerusalem dan keturunan Raja
Daud tidak menyombongkan diri atas
keberhasilan mereka.

8 "TUHAN akan membela penduduk
Yerusalem; yang paling lemah di antara
mereka akan menjadi sama perkasanya
seperti Raja Daud! Dan keluarga raja
akan menjadi seperti Allah, seperti
Malaikat TUHAN yang berjalan di depan
mereka.

9 Karena rencana-Ku ialah
membinasakan semua bangsa
yang menyerang Yerusalem."

10 "Kemudian Aku akan mencurahkan
roh pengasihan dan roh permohonan
ke atas segenap keluarga Daud serta
penduduk Yerusalem, dan mereka akan
memandang dia yang telah mereka
tikam, dan berkabung untuk dia seperti
berkabung untuk anak satu-satunya
dan meratapi dia seperti meratapi anak
sulung yang telah meninggal.

11 Dukacita dan perkabungan di
Yerusalem pada waktu itu bahkan
akan melebihi perkabungan untuk



Zakaria 12.12–13.3 37

Hadad-Rimon (Raja Yosia) yang saleh,
yang terbunuh di Lembah Megido.

12 "Segenap Israel akan meratap
karena kesedihan yang sangat besar.
Segenap bangsa akan tertunduk karena
kesedihan -- ya, raja, nabi, imam,
maupun rakyat jelata. Setiap keluarga
akan berkabung, suami terpisah dari
istri, masing-masing menghadapi
kesedihannya sendiri-sendiri."

13 (12-12)
14 (12-12)

13
1 "PADA waktu itu suatu sumber
akan dibukakan bagi penduduk

Israel dan Yerusalem, suatu sumber
untuk membersihkan mereka dari segala
dosa dan kecemaran mereka."

2 TUHAN semesta alam berfirman,
"Pada hari itu Aku akan melenyapkan
sisa-sisa penyembahan berhala di
seluruh negeri sehingga bahkan nama
mereka pun akan dilupakan orang.
Semua nabi palsu dan tukang ramal
akan disapu bersih.

3 Dan apabila ada orang yang mulai
lagi dengan nubuat-nubuat palsu,
ayah-ibunya sendiri akan membunuh
dia! 'Engkau harus mati,' mereka akan
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berkata kepadanya, 'karena engkau
bernubuat palsu dalam nama TUHAN.'

4 "Maka tidak akan ada orang
yang memegahkan diri atas karunia
bernubuat! Tidak akan ada orang yang
berani mengenakan pakaian nabi dengan
maksud menipu orang.

5 "Pada waktu itu nabi-nabi akan
berkata, 'Bukan, aku bukan nabi; aku
petani. Tanah telah menjadi sumber
nafkahku sejak aku muda.'

6 "Dan bila ada orang bertanya, 'Kalau
begitu, bekas-bekas luka apakah yang
ada pada dada dan tanganmu itu?' maka
ia akan menjawab, 'Aku pernah terlibat
dalam perkelahian di rumah seorang
teman!'"

7 "Bangkitlah, hai pedang, melawan
Gembala-Ku, Orang yang menjadi
sekutu-Ku," firman TUHAN semesta
alam. "Bunuhlah Gembala, dan domba-
domba-Nya akan tercerai-berai, tetapi
Aku akan turun tangan untuk menghibur
dan memelihara anak-anak domba itu.

8 Dua per tiga dari seluruh bangsa
Israel akan dipisahkan dan akan binasa,
tetapi yang sepertiganya akan hidup dan
tetap tinggal di dalam negeri.
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9 Aku akan menguji yang sepertiga

itu di dalam api dan memurnikannya,
sebagaimana emas dan perak
dimurnikan di dalam api. Mereka akan
memanggil nama-Ku dan Aku akan
mendengar mereka. Aku akan berkata,
'Inilah umat-Ku,' dan mereka akan
berkata, 'TUHAN adalah Allah kita.'"

14
1 BERJAGA-JAGALAH karena hari
TUHAN akan segera datang! Pada

hari itu TUHAN akan mengumpulkan
bangsa-bangsa untuk memerangi
Yerusalem. Kota itu akan direbut,
rumah-rumah akan dirampok habis,
barang-barang rampasan akan dibagi-
bagi, dan perempuan-perempuan akan
diperkosa. Setengah dari penduduknya
akan dibawa pergi sebagai budak, dan
setengah lagi akan ditinggalkan di
bagian kota yang masih utuh.

2 (14-1)
3 Kemudian TUHAN akan keluar dengan

senjata lengkap untuk berperang
melawan bangsa-bangsa itu.

4 Pada hari itu kaki-Nya akan berpijak
di Bukit Zaitun yang terletak di sebelah
timur Yerusalem. Bukit Zaitun akan
terbelah dua dan membentuk suatu
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lembah yang sangat lebar membentang
dari timur ke barat karena sebagian
bukit itu akan bergeser ke utara dan
sebagian lagi ke selatan.

5 Kamu akan melarikan diri melalui
lembah itu karena lembah itu sampai
ke Azel, ke pintu gerbang kota. Ya,
kamu akan melarikan diri seperti dulu,
berabad-abad yang lalu, bangsamu
melarikan diri dari gempa bumi -- pada
masa pemerintahan Uzia, raja Yehuda.
Lalu TUHAN, Allahku, akan datang
bersama-sama dengan semua orang
kudus (dan para malaikat).

6 Matahari, bulan, dan bintang-bintang
tidak akan bersinar lagi,

7 tetapi hari akan terus-menerus terang
seperti siang! Hanya TUHAN sendiri yang
tahu bagaimana hal itu terjadi! Siang
tidak akan diganti dengan malam seperti
biasanya, sebab malam hari pun akan
tetap terang benderang seperti siang.

8 Air yang memberi hidup akan mengalir
keluar dari Yerusalem, separuhnya ke
arah Laut Mati (timur) dan separuhnya
lagi ke arah Laut Tengah (barat). Air
itu akan terus-menerus mengalir dalam
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musim dingin maupun dalam musim
panas.

9 Dan TUHAN akan menjadi Raja atas
seluruh bumi. Pada hari itu akan ada
satu TUHAN saja -- hanya nama Dialah
yang akan disembah.

10 Seluruh negeri dari Geba (perbatasan
Yehuda di sebelah utara) dan Rimon
(perbatasan di sebelah selatan) akan
menjadi satu dataran yang luas. Tetapi
Yerusalem akan berada di tempat tinggi
yang mencakup seluruh daerah dari
Pintu Gerbang Benyamin ke tempat
pintu gerbang yang lama, kemudian ke
Pintu Gerbang Sudut, dan dari Menara
Hananeel ke tempat pemerasan anggur
milik raja.

11 Yerusalem akan menjadi aman dan
tidak akan pernah lagi dikutuk dan
dihancurkan.

12 TUHAN akan mendatangkan tulah
ke atas semua bangsa yang memerangi
Yerusalem. Mereka akan menjadi
seperti mayat-mayat yang berkeliaran
dan daging mereka akan membusuk;
mata mereka akan mengkerut dalam
lekuk matanya, dan lidah mereka akan
membusuk di dalam mulut mereka.
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13 Mereka akan dicekam ketakutan;

kegentaran yang dari TUHAN akan
menimpa mereka, dan mereka akan
terlibat dalam perkelahian satu lawan
satu dengan teman sendiri.

14 Seluruh Yehuda akan berperang di
Yerusalem. Harta benda semua bangsa
yang ada di sekelilingnya akan disita --
emas, perak, dan pakaian bagus, dalam
jumlah yang besar.

15 Tulah yang sama ini juga akan
menimpa kuda, bagal, unta, keledai, dan
semua hewan di perkemahan musuh.

16 Akhirnya, orang-orang yang tidak
mati terkena tulah itu akan datang
ke Yerusalem setiap tahun untuk
menyembah Raja, TUHAN semesta alam,
untuk merayakan Hari Raya Pondok
Daun (hari pengucapan syukur).

17 Dan bangsa-bangsa yang tinggal di
mana pun di bumi ini, yang tidak mau
datang ke Yerusalem untuk menyembah
Raja, TUHAN semesta alam, tidak akan
mendapat hujan.

18 Tetapi, jika Mesir tidak mau datang,
TUHAN akan menghukumnya dengan
tulah yang lain.
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19 Jadi, Mesir dan semua bangsa lain

akan dihukum, jika mereka tidak mau
datang untuk merayakan hari itu.

20 Pada hari itu giring-giring pada kuda
akan bertuliskan: 'Kudus bagi TUHAN',
dan panci-panci di Bait Allah akan
sama kudusnya seperti bokor-bokor di
samping mezbah.

21 Sesungguhnya, setiap wadah di
Yerusalem dan Yehuda akan menjadi
kudus bagi TUHAN semesta alam. Semua
orang yang datang untuk menyembah
Allah, boleh menggunakannya dengan
cuma-cuma untuk menggodok kurban
persembahan mereka. Di Bait TUHAN
semesta alam tidak akan ada lagi orang-
orang cemar (pedagang-pedagang yang
tamak.)



Maleakhi

1
1 INILAH firman TUHAN kepada Israel
melalui Nabi Maleakhi:

2 "Aku telah mengasihi kamu dengan
sangat," demikian firman TUHAN. Tetapi
kamu menyahut, "Benarkah demikian?
Dengan cara apakah Engkau mengasihi
kami?" TUHAN menjawab, "Aku telah
menunjukkan kasih-Ku kepadamu
dengan mengasihi Yakub, bapak
leluhurmu (menurut kerelaan-Ku). Tetapi
Esau, abangnya sendiri, telah Kutolak
dan pegunungan serta warisannya sudah
Kuhancurkan dan Kuberikan kepada
serigala-serigala padang gurun.

3 (1-2)
4 Bahkan jika Edom, keturunannya,

berkata, 'Kami akan membangun
kembali reruntuhan itu,' maka TUHAN
semesta alam akan menyahut, 'Silakan
coba, kalau mau. Tetapi Aku akan
menghancurkannya kembali,' karena
negeri mereka dinamakan 'Negeri
Kejahatan' dan bangsanya disebut
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'Bangsa yang Tidak Diampuni oleh
Allah'."

5 Hai Israel, lihatlah apa yang dilakukan
Allah di seluruh dunia; maka kamu
akan berkata, "Sesungguhnya TUHAN
mahabesar dan kuasa-Nya nyata sampai
jauh melampaui perbatasan negeri
kami!"

6 "Seorang anak menghormati ayahnya,
seorang pelayan menghormati tuannya.
Aku adalah Bapamu dan Tuanmu, namun
kamu tidak menghormati Aku, hai
para imam, melainkan kamu menghina
nama-Ku." "Siapa? Kami?" kata kamu.
"Dengan cara apakah kami pernah
menghina nama-Mu?"

7 "Pada waktu kamu mempersembahkan
kurban yang cemar di atas mezbah-Ku."
"Mempersembahkan kurban yang
cemar? Kapan kami pernah melakukan
hal seperti itu?" "Setiap kali kamu
mengatakan bahwa orang tidak perlu
membawa sesuatu yang terlalu berharga
untuk dipersembahkan kepada TUHAN!

8 Dan apabila kamu berkata kepada
umat itu bahwa binatang yang timpang
boleh saja dipersembahkan di atas
mezbah TUHAN -- ya, bahkan yang
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sakit dan yang buta pun boleh! Cobalah
membawa pemberian semacam itu
kepada gubernurmu, dan lihatlah apakah
ia akan senang menerimanya."

9 "Kamu sering berkata, 'Semoga Allah
menaruh belas kasihan kepada kita.
Semoga Allah bermurah hati kepada
kita!' Tetapi, apabila kamu membawa
persembahan semacam itu, haruskah
Ia menyatakan kemurahan-Nya
kepadamu?" demikian firman TUHAN
semesta alam.

10 "Ah, kalau saja ada seorang imam di
antara kamu yang mau dengan tegas
menolak persembahan semacam itu!
Perbuatanmu tidak menyenangkan
Aku," demikian firman TUHAN semesta
alam, "dan Aku tidak mau menerima
persembahanmu.

11 "Tetapi bangsa-bangsa bukan-Yahudi
di seluruh dunia akan menghormati
nama-Ku dari pagi sampai malam.
Mereka akan mempersembahkan
kemenyan dan persembahan yang
kudus untuk menghormati nama-Ku.
Karena nama-Ku akan menjadi besar di
antara bangsa-bangsa," demikian firman
TUHAN semesta alam.
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12 "Tetapi kamu menghina nama-Ku

dengan mengatakan bahwa mezbah-Ku
tidak penting, dan dengan membolehkan
orang membawa binatang-binatang
yang sakit dan yang cacat untuk
dipersembahkan kepada-Ku di atasnya.

13 "Kamu berkata, 'Ah, sulit sekali
melayani TUHAN dan melakukan
kehendak-Nya.' Dan kamu mengejek
peraturan-peraturan yang telah
Kuberikan kepadamu untuk kamu taati.
Coba bayangkan! Binatang curian, dan
binatang yang timpang, atau yang sakit,
dibawa sebagai kurban persembahan
kepada Allah! Haruskah Aku menerima
persembahan semacam itu?" tanya
TUHAN.

14 "Terkutuklah orang yang menjanjikan
domba jantan yang terbaik dari kawanan
ternaknya untuk dipersembahkan
kepada Allah, tetapi menggantinya
dengan yang sakit atau yang cacat.
Karena Aku Raja Yang Besar," demikian
firman TUHAN semesta alam, "dan
nama-Ku harus dihormati di antara
bangsa-bangsa lain."

2
1 DENGARKANLAH, hai para imam,
peringatan yang datang dari TUHAN
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semesta alam ini: "Jika kamu tidak
mengubah cara hidupmu dan tidak
memuliakan nama-Ku, maka Aku
akan menjatuhkan hukuman berat ke
atas kamu dan akan mendatangkan
kutuk kepadamu. Aku tidak akan
memberi kamu berkat seperti yang ingin
Kulakukan. Sebenarnya kamu sudah Aku
kutuk, karena kamu telah meremehkan
hal-hal yang sangat penting bagi-Ku.

2 (2-1)
3 "Perhatikan bahwa Aku akan menegor

anak-anakmu, Aku akan melabur
mukamu dengan kotoran dari binatang
yang kamu persembahkan kepada-Ku,
dan Aku akan melemparkan kamu ke
luar.

4 Akhirnya kamu akan tahu bahwa
Akulah yang memperingatkan kamu
agar kembali kepada hukum-hukum
yang Kuberikan kepada Lewi, bapak
leluhurmu," demikian firman TUHAN
semesta alam.

5 "Tujuan hukum-hukum itu ialah untuk
memberi dia hidup dan damai sejahtera.
Dengan menaatinya, ia menyatakan
bahwa ia hormat dan takut kepada-Ku.
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6 Ia menyampaikan kepada seluruh

umat segala kebenaran yang diterimanya
dari Aku. Ia tidak berdusta atau menipu;
ia menjalani hidup yang baik dan benar
bersama-sama dengan Aku. Banyak
orang yang hidup dalam dosa telah
dibawanya kepada pertobatan.

7 "Para imam hendaknya mengajarkan
pengetahuan tentang Allah supaya
umat-Ku akan mengenal hukum-hukum
Allah. Para imam adalah utusan TUHAN
semesta alam, dan orang seharusnya
datang kepada mereka untuk minta
bimbingan.

8 Tetapi kamu telah meninggalkan
jalan Allah! 'Bimbingan'-mu telah
menyebabkan banyak orang terantuk
dan terjerumus ke dalam dosa. Kamu
telah menyelewengkan perjanjian
Lewi dan membuatnya sebagai bahan
ejekan," demikian firman TUHAN
semesta alam.

9 "Karena itu, Aku telah menjadikan
kamu kebencian bagi seluruh umat.
Kamu tidak taat kepada-Ku. Kamu pilih
kasih dan membiarkan orang-orang
kesayanganmu melanggar hukum tanpa
tegoran."
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10 Kita adalah anak-anak dari satu bapa,

yaitu Abraham, dan semua diciptakan
oleh satu Allah. Tetapi mengapa kita
saling mengkhianati dan melanggar
perjanjian nenek moyang kita?

11 Di Yehuda, di Israel, dan di Yerusalem
terdapat pengkhianatan, karena orang-
orang Yehuda telah mencemarkan
Bait Allah yang kudus dan yang
dikasihi-Nya -- mereka mengawini
perempuan-perempuan bangsa lain yang
menyembah berhala.

12 Biarlah TUHAN menyingkirkan dari
perkemahan Yakub setiap orang, baik
imam maupun awam, yang telah
melakukan hal ini!

13 Tetapi, kamu mencucurkan air mata
ke atas mezbah karena TUHAN tidak lagi
memperhatikan persembahanmu, dan
kamu tidak lagi menerima berkat-berkat
dari Dia.

14 "Mengapa Allah meninggalkan
kita?" kamu meratap. Akan kukatakan
kepadamu apa sebabnya: Karena TUHAN
melihat pengkhianatan yang telah
kamu lakukan. Kamu telah menceraikan
istrimu yang selama bertahun-tahun
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setia kepadamu, teman hidupmu yang
menurut janjimu akan kamu pelihara.

15 Pada waktu kamu menikah, kamu
dipersatukan dengan istrimu oleh
TUHAN. Dalam rencana Allah yang
bijaksana, kamu berdua dipandang-Nya
sebagai satu kesatuan. Dan apakah
yang diingini-Nya dari persatuan itu?
Anak-anak yang taat kepada TUHAN.
Karena itu, jagalah nafsu berahimu!
Setialah kepada istri masa mudamu.

16 TUHAN, Allah orang Israel, telah
berfirman bahwa Ia membenci
perceraian dan orang-orang yang kejam
terhadap istri mereka. Karena itu,
kendalikanlah nafsu berahimu -- jangan
ada di antara kamu yang menceraikan
istrinya.

17 Kamu telah menyedihkan TUHAN
dengan kata-katamu. "Menyedihkan
TUHAN?" kamu bertanya dengan
pura-pura heran. "Bagaimana kami
telah menyedihkan Dia?" Dengan
mengatakan bahwa kejahatan itu baik
dan menyenangkan hati TUHAN! Atau
dengan mengatakan bahwa Allah tidak
akan menghukum kita karena Ia tidak
peduli.
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3
1 "DENGARKAN: Aku akan menyuruh
utusan-Ku mendahului Aku untuk

menyiapkan jalan. Kemudian Dia, Tuhan
yang kamu nanti-nantikan, akan datang
dengan tiba-tiba ke Bait-Nya. Dialah
Utusan perjanjian Allah untuk membawa
sukacita yang besar kepadamu. Ya, Ia
pasti datang," firman TUHAN semesta
alam.

2 "Tetapi siapakah yang dapat hidup
pada waktu Ia datang? Siapa yang
akan tahan menghadapi Dia? Karena
Ia seperti api yang menyala-nyala
yang memurnikan logam berharga,
dan seperti sabun pemutih yang dapat
memutihkan pakaian yang paling kotor
sekalipun!

3 Seperti orang yang sedang
memurnikan perak, Ia akan duduk
mengamat-amati dengan saksama
sementara sanga terbakar sampai
habis. Ia akan menyucikan kaum Lewi,
hamba-hamba Allah, dan memurnikan
mereka seperti emas atau perak
sehingga mereka akan bekerja untuk
Allah dengan hati yang murni.

4 Maka seperti yang sudah-sudah,
kembali TUHAN akan menikmati
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persembahan-persembahan yang
dibawa kepada-Nya oleh orang-orang
Yehuda dan Yerusalem.

5 Pada waktu itu penghukuman-Ku
pasti akan dilaksanakan. Dengan cepat
Aku akan datang melawan orang jahat
yang menipu orang yang tidak bersalah,
melawan ahli sihir, melawan para
pezinah dan pendusta, melawan semua
orang yang bersikap tidak adil terhadap
orang upahan atau yang menindas janda
dan yatim piatu, atau yang mengakali
orang pendatang, atau yang tidak takut
kepada-Ku," demikian firman TUHAN
semesta alam.

6 "Karena Aku TUHAN; Aku tidak
berubah. Itulah sebabnya kamu, hai
keturunan Yakub, tidak dibinasakan
sama sekali (karena belas kasihan-Ku
tetap untuk selama-lamanya)."

7 "Walaupun sejak dulu kamu telah
membenci hukum-hukum-Ku, namun
kamu masih boleh kembali kepada-
Ku," firman TUHAN semesta alam.
"Kembalilah kepada-Ku dan Aku
akan mengampuni kamu. "Tetapi
kamu berkata, 'Kami belum pernah
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meninggalkan Engkau! Bagaimana kami
harus kembali?'

8 "Apakah manusia akan merampok
Allah? Tentu saja tidak! Tetapi kamu
telah merampok Aku. "Namun kamu
berkata, 'Dengan cara apa kami
pernah merampok Engkau?' "Kamu
telah merampas persepuluhan dan
persembahan yang menjadi hak-Ku.

9 Maka kutuk Allah yang dahsyat
menimpa kamu karena seluruh
bangsamu telah menipu Aku.

10 Bawalah segala persepuluhanmu ke
dalam rumah perbendaharaan supaya
ada cukup makanan dalam rumah-Ku.
Jika kamu melakukannya, maka Aku
akan membukakan tingkap-tingkap
langit untukmu dan mencurahkan berkat
yang demikian banyaknya sehingga
kamu tidak mempunyai cukup tempat
untuk menampungnya. "Ujilah Aku!
Biarlah Aku membuktikannya kepadamu!

11 Hasil tanahmu akan berkelimpahan
karena Aku melindungi tanamanmu
terhadap serangga dan hama. Buah
anggurmu akan tumbuh dengan subur,"
demikianlah firman TUHAN semesta
alam.
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12 "Dan semua bangsa akan menyebut

kamu berbahagia karena negerimu akan
dipenuhi sukacita. Inilah janji TUHAN
semesta alam."

13 "Selama ini perkataanmu kasar dan
sikapmu tinggi hati terhadap Aku,"
firman TUHAN. "Tetapi kamu berkata,
'Manakah dari perkataan kami yang
tidak layak tentang Engkau?'

14 "Dengarkanlah! Kamu telah berkata,
'Bodoh sekali menyembah Allah dan
menaati Dia. Apa gunanya menaati
hukum-hukum-Nya dan bersedih hati
serta berkabung karena dosa-dosa
kita? Mulai sekarang kita akan berkata,
"Berbahagialah orang yang tinggi hati."
Karena orang-orang yang melakukan
kejahatan akan makmur dan orang-
orang yang berani menantang Allah
agar menghukum dia akan bebas dari
hukuman.'"

15 (3-14)
16 Orang-orang yang takut akan

TUHAN dan yang mengasihi Dia
sering berbicara mengenai Dia di
antara mereka sendiri. Sesungguhnya
TUHAN memperhatikan dan mendengar
semua itu. Ia mempunyai sebuah
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Buku Peringatan yang berisi nama
orang-orang yang takut akan Dia dan
yang selalu menghormati Dia.

17 "Mereka akan menjadi permata-
permata kesayangan-Ku pada hari Aku
mengumpulkan orang-orang milik-Ku,"
demikian firman TUHAN semesta alam.
"Dan Aku akan mengasihani mereka
seperti seorang ayah mengasihani
anaknya yang taat dan mengenal
kewajiban.

18 Maka kamu akan melihat perbedaan
perlakuan Allah terhadap orang benar
dan orang jahat, terhadap orang yang
setia melayani Dia dan yang tidak."

4
1 "WASPADALAH," firman TUHAN
semesta alam, "karena akan datang

Hari Penghakiman, yang menyala-nyala
seperti dapur api. Orang yang sombong
dan yang jahat akan dibakar habis
seperti jerami. Mereka semua akan
dimusnahkan seperti pohon yang dibakar
sampai ke akar-akarnya.

2 "Tetapi bagi kamu yang takut akan
nama-Ku, Matahari Kebenaran akan
terbit dengan membawa kesembuhan
pada sayap-sayapnya. Kamu akan keluar
dengan bebas, sambil melompat-lompat
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kegirangan seperti anak sapi yang
dilepaskan dari kandangnya.

3 Maka kamu akan menginjak-injak
orang-orang jahat seperti menginjak-
injak abu di bawah kakimu," demikian
firman TUHAN semesta alam.

4 "Janganlah lupa menaati hukum-
hukum yang Kuberikan di atas Gunung
Horeb kepada segenap bangsa Israel
dengan perantaraan Musa, hamba-Ku.

5 "Sesungguhnya, sebelum datangnya
Hari Penghakiman yang besar dan
menggentarkan itu, Aku akan mengutus
Nabi Elia kepadamu.

6 Pengajarannya akan mempersatukan
lagi para ayah dengan anak-anaknya
sehingga mereka menjadi sehati dan
sepikiran, karena mereka akan tahu
bahwa kalau mereka tidak mau bertobat,
Aku akan datang dan menghancurkan
tanah mereka sama sekali!"



Matius

1
1 INILAH nenek moyang Yesus
Kristus, keturunan Raja Daud dan

keturunan Abraham:
2 Abraham ayah Ishak; dan Ishak

ayah Yakub; Yakub ayah Yehuda dan
saudara-saudaranya.

3 Yehuda ayah Peres dan Zerah (ibu
mereka ialah Tamar); Peres ayah
Hezron; dan Hezron ayah Ram;

4 Ram ayah Aminadab; Aminadab ayah
Nahason; Nahason ayah Salmon;

5 Salmon ayah Boas (ibunya ialah
Rahab); Boas ayah Obed (ibunya ialah
Rut); Obed ayah Isai;

6 Isai ayah Raja Daud; Daud ayah
Salomo (ibunya ialah bekas istri Uria);

7 Salomo ayah Rehabeam; Rehabeam
ayah Abia; Abia ayah Asa;

8 Asa ayah Yosafat; Yosafat ayah Yoram;
Yoram ayah Uzia;

9 Uzia ayah Yotam; Yotam ayah Ahas;
Ahas ayah Hizkia;

10 Hizkia ayah Manasye; Manasye ayah
Amon; Amon ayah Yosia;
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11 Yosia ayah Yekhonya dan saudara-

saudaranya (dilahirkan pada waktu
pembuangan ke Babel).

12 Setelah masa pembuangan:
Yekhonya ayah Sealtiel; Sealtiel ayah
Zerubabel;

13 Zerubabel ayah Abihud; Abihud ayah
Elyakim; Elyakim ayah Azor;

14 Azor ayah Zadok; Zadok ayah Akhim;
Akhim ayah Eliud;

15 Eliud ayah Eleazar; Eleazar ayah
Matan; Matan ayah Yakub;

16 Yakub ayah Yusuf, yaitu suami Maria,
ibu Yesus Kristus (Mesias itu).

17 Itulah empat belas keturunan dari
Abraham sampai Raja Daud, empat
belas keturunan dari Raja Daud sampai
masa pembuangan, dan empat belas
keturunan dari masa pembuangan
sampai Kristus.

18 Ini adalah fakta-fakta mengenai
kelahiran Yesus Kristus: Maria, ibu-Nya,
bertunangan dengan Yusuf. Tetapi,
ketika ia masih gadis, ia mengandung
oleh karena Roh Kudus.

19 Kemudian Yusuf, tunangannya,
yang menjunjung tinggi tata susila,
memutuskan untuk membatalkan
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pertunangan mereka, tetapi secara
diam-diam, karena ia tidak mau
mencemarkan nama tunangannya di
mata masyarakat.

20 Sementara ia memikirkan hal itu, ia
tertidur dan bermimpi melihat malaikat
berdiri di sisinya. "Hai Yusuf, anak
Daud," kata malaikat itu, "janganlah
engkau ragu-ragu memperistri Maria,
karena anak yang dikandungnya itu dari
Roh Kudus!

21 Ia akan melahirkan seorang anak
laki-laki dan engkau harus menamai
anak itu Yesus (artinya 'Juruselamat'),
sebab Ia akan menyelamatkan umat-Nya
dari dosa mereka.

22 Ini adalah penggenapan firman Allah
yang disampaikan dengan perantaraan
para nabi.

23 'Dengarlah! Anak gadis itu akan
mengandung! Ia akan melahirkan
seorang anak laki-laki, dan Anak itu
akan disebut "Imanuel" (artinya 'Allah
beserta kita').'"

24 Ketika Yusuf terbangun, ia berbuat
seperti yang diamanatkan oleh malaikat
itu. Ia mengambil Maria sebagai istrinya.
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25 Tetapi Maria tetap gadis sampai ia

melahirkan anaknya, lalu Yusuf menamai
anak itu "Yesus".

2
1 YESUS dilahirkan di Kota Betlehem,
di Yudea, pada masa pemerintahan

Raja Herodes. Kira-kira pada waktu itu
dari negeri di Timur datanglah beberapa
orang ahli bintang ke Yerusalem. Mereka
bertanya,

2 "Di manakah Raja orang Yahudi yang
baru dilahirkan itu? Bintangnya telah
kami lihat di negeri Timur yang jauh, dan
kami datang hendak menyembah Dia."

3 Pertanyaan mereka sangat
menggelisahkan hati Raja Herodes
dan tersiarlah desas-desus di seluruh
Kota Yerusalem.

4 Raja Herodes memanggil para
pemimpin agama Yahudi untuk
mengadakan rapat. "Apakah para nabi
menyebutkan di mana Mesias akan
dilahirkan?" ia bertanya.

5 "Ya, di Betlehem," jawab mereka,
"karena Nabi Mikha menuliskan
demikian:

6 'Wahai Betlehem yang kecil, engkau
bukanlah desa yang tidak penting di
Yudea, karena dari dalam engkau akan
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bangkit seorang Pemimpin yang akan
memerintah umat-Ku Israel.'"

7 Kemudian Herodes menyampaikan
pesan khusus kepada para ahli bintang
itu supaya datang menjumpainya. Pada
pertemuan itu Herodes mengetahui saat
mereka untuk pertama kalinya melihat
bintang itu. Kemudian ia berkata kepada
mereka,

8 "Pergilah ke Betlehem dan carilah Anak
itu. Apabila kalian sudah menemukan-
Nya, kembalilah dan beritahukan
kepadaku supaya aku juga dapat pergi
menyembah Dia!"

9 Setelah pertemuan itu para ahli
bintang meneruskan perjalanan mereka.
Dan lihatlah! Bintang itu tampak lagi
kepada mereka, dan berhenti di atas
Kota Betlehem.

10 Bukan main besarnya sukacita
mereka!

11 Mereka masuk ke rumah di mana
terdapat Bayi itu dan Maria, ibu-Nya,
lalu sujud menyembah Dia. Mereka
membuka bingkisan mereka serta
mempersembahkan emas, kemenyan,
dan mur kepada-Nya.
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12 Tetapi dalam perjalanan pulang

ke negerinya mereka tidak melalui
Yerusalem untuk memberikan laporan
kepada Herodes, sebab dalam mimpi
mereka diperingatkan oleh Allah agar
pulang melalui jalan yang lain.

13 Setelah mereka berangkat, seorang
malaikat Tuhan kelihatan kepada Yusuf
dalam mimpi. "Bangun dan larilah ke
Mesir bersama-sama dengan Bayi itu
dan ibu-Nya," kata malaikat itu, "dan
tinggallah di sana sampai aku menyuruh
engkau kembali, karena Raja Herodes
sedang berusaha membunuh Anak itu."

14 Malam itu juga berangkatlah Yusuf ke
Mesir dengan Maria serta Bayinya,

15 dan tinggal di sana sampai Raja
Herodes mati. Ini menggenapi nubuat
nabi, "Dari Mesir Kupanggil Anak-Ku."

16 Herodes marah sekali ketika ia
mengetahui bahwa para ahli bintang
itu tidak menaati perintahnya. Ia
mengirimkan tentaranya ke Betlehem
dengan perintah supaya membunuh
setiap anak laki-laki yang berumur dua
tahun ke bawah, baik yang tinggal di
kota itu maupun di daerah sekitarnya.
Sebab para ahli bintang itu telah
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memberitahukan kepadanya bahwa dua
tahun sebelumnya mereka telah melihat
bintang itu untuk pertama kalinya.

17 Perbuatan Herodes yang sangat
kejam itu menggenapi nubuat Nabi
Yeremia:

18 "Jeritan kesedihan terdengar di
Rama, Tangisan yang menyayat hati;
Rahel menangisi anak-anaknya, Tak
terhiburkan, Karena mereka sudah
mati."

19 Sesudah Herodes mati, dalam mimpi
kelihatanlah seorang malaikat Tuhan
kepada Yusuf di Mesir. Malaikat itu
berkata,

20 "Bangun dan bawalah Anak itu serta
ibu-Nya kembali ke Israel, karena yang
berniat membunuh Anak itu sudah mati."

21 Maka Yusuf pun segera kembali ke
Israel bersama-sama dengan Yesus dan
ibu-Nya.

22 Tetapi dalam perjalanan Yusuf
ketakutan ketika mendengar bahwa
raja yang baru ialah Arkhelaus, anak
Herodes. Kemudian dalam mimpi yang
lain, ia diperingatkan agar jangan pergi
ke Yudea. Karena itu, ia pun pergilah ke
Galilea,
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23 dan tinggal di Nazaret. Ini

menggenapi nubuat nabi mengenai
Mesias: "Ia akan disebut Orang Nazaret."

3
1 KETIKA mereka masih tinggal di
Nazaret, Yohanes Pembaptis mulai

berkhotbah di padang gurun Yudea. Inti
khotbah-khotbahnya ialah,

2 "Tinggalkanlah dosa-dosamu.
Berpalinglah kepada Allah, karena
Kerajaan Surga tidak lama lagi akan
datang."

3 Yohaneslah yang dimaksudkan oleh
Nabi Yesaya ketika berabad-abad
sebelumnya ia menulis: "Aku mendengar
seruan di padang gurun, 'Siapkan dan
luruskanlah jalan yang akan dilalui
Tuhan!'"

4 Pakaian Yohanes terbuat dari bulu
unta dan ia mengenakan ikat pinggang
kulit; makanannya belalang dan madu
hutan.

5 Orang-orang dari Yerusalem dan dari
seluruh Lembah Yordan, bahkan dari
segala penjuru Yudea, keluar ke padang
gurun untuk mendengarkan khotbahnya,

6 dan pada waktu mereka mengakui
dosa, Yohanes membaptiskan mereka di
Sungai Yordan.
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7 Tetapi, ketika dilihatnya banyak

orang Farisi dan Saduki datang untuk
dibaptiskan, ia menegor mereka secara
blak-blakan. "Hai anak-anak ular!"
katanya. "Siapa yang mengatakan
bahwa kalian dapat terlepas dari murka
Allah yang akan datang?

8 Sebelum kalian dibaptiskan,
buktikanlah bahwa kalian sudah
meninggalkan dosa dengan melakukan
perbuatan yang sesuai dengan
pertobatan.

9 Jangan kira kalian dapat berkata,
'Kami selamat, sebab kami orang
Yahudi keturunan Abraham.' Hal itu
sama sekali tidak berarti apa-apa. Allah
dapat mengubah batu-batu ini menjadi
orang-orang Yahudi!

10 "Bahkan sekarang pun kapak
penghukuman sudah disiapkan untuk
menebang setiap pohon yang tidak
berbuah. Pohon-pohon yang tidak
berbuah akan ditebang dan dibakar.

11 "Mereka yang bertobat dari dosa-
dosanya kubaptiskan dengan air. Tetapi
nanti akan datang Seseorang yang jauh
lebih berkuasa daripada aku, sehingga
membawakan kasut-Nya pun aku ini
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tidak layak! Ia akan membaptiskan
kalian dengan Roh Kudus dan dengan
api.

12 Ia akan memisahkan sekam dari
gandum. Sekam akan dibakar dengan
api yang tidak terpadamkan dan gandum
akan disimpan dalam lumbung."

13 Kemudian Yesus meninggalkan
Galilea dan pergi ke Sungai Yordan untuk
dibaptiskan oleh Yohanes.

14 Yohanes tidak bersedia
melakukannya. "Ini tidak patut,"
katanya. "Sayalah yang harus
dibaptiskan."

15 Tetapi Yesus berkata, "Baptiskanlah
Aku, karena Aku harus melaksanakan
segala yang benar." Oleh karena itu,
Yohanes pun membaptiskan Dia.

16 Segera setelah Yesus dibaptiskan
dan keluar dari air, langit terbuka dan
Yohanes melihat Roh Allah turun ke
atas-Nya dalam rupa seekor burung
merpati.

17 Dan suatu suara dari langit
mengatakan, "Inilah Anak-Ku yang
Kukasihi, dan Aku sangat berkenan akan
Dia."
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4
1 KEMUDIAN Yesus dibawa oleh
Roh Kudus ke padang gurun untuk

dicobai oleh Iblis.
2 Selama empat puluh hari empat

puluh malam Ia tidak makan apa-apa,
sehingga Ia menjadi lapar sekali.

3 Lalu Iblis mencobai Yesus dengan
menyuruh Dia mengubah batu menjadi
roti. "Itu akan membuktikan bahwa
Engkau Anak Allah," kata Iblis.

4 Tetapi Yesus berkata kepadanya,
"Tidak! Karena Kitab Suci menyatakan
bahwa roti tidak dapat mengenyangkan
jiwa manusia. Yang wajib kita lakukan
ialah menaati setiap firman Allah."

5 Kemudian Iblis membawa Yesus ke
atas atap Bait Allah di Yerusalem.

6 "Loncatlah ke bawah," katanya, "dan
buktikan bahwa Engkau Anak Allah;
karena Kitab Suci menyatakan, 'Allah
akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya
untuk menjauhkan Engkau dari bahaya.'
Mereka akan menjaga agar Engkau tidak
remuk kena batu-batu di bawah itu."

7 Yesus menjawab, "Kitab Suci melarang
kita mencobai Tuhan Allah."

8 Setelah itu Iblis membawa Yesus
ke puncak gunung yang sangat tinggi
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dan memperlihatkan kepada-Nya
bangsa-bangsa di dunia ini dengan
segala kemuliaannya.

9 "Semua ini akan kuberikan kepada-
Mu," katanya, "asalkan Engkau mau
berlutut dan menyembah aku."

10 "Pergi kau, Iblis," kata Yesus. "Kitab
Suci menyatakan, 'Yang harus disembah
hanyalah Tuhan Allah. Hanya Dialah
yang harus ditaati.'"

11 Kemudian Iblis pergi, dan malaikat-
malaikat datang melayani Yesus.

12 Ketika Yesus mendengar bahwa
Yohanes sudah ditangkap, Ia
meninggalkan Yudea dan pulang
ke Nazaret di Galilea. Tetapi tidak lama
kemudian Ia pindah ke Kapernaum, di
tepi Danau Galilea, dekat tanah Zebulon
dan Naftali.

13 (4-12)
14 Ini menggenapi nubuat Nabi Yesaya:
15 "Di Tanah Zebulon dan di Tanah

Naftali, di tepi danau, dan di daerah
seberang Sungai Yordan, dan di Galilea
sebelah utara, di mana banyak sekali
tinggal orang bukan-Yahudi -- di
tempat itulah orang yang berada dalam
kegelapan sudah melihat Terang yang
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besar. Mereka berada di lembah maut,
tetapi Terang itu menembus sampai
kepada mereka."

16 (4-15)
17 Sejak saat itu, Yesus mulai

berkhotbah, "Tinggalkan dosa dan
berpalinglah kepada Allah, karena
Kerajaan Surga sudah dekat."

18 Pada suatu hari, sedang Ia berjalan
menyusur pantai di tepi Danau Galilea,
dilihat-Nya dua orang kakak-beradik --
Simon, yang juga disebut Petrus, dan
Andreas -- dalam sebuah perahu sedang
menjala ikan, karena mereka nelayan.

19 Yesus memanggil, "Mari, ikutlah
Aku! Akan Kutunjukkan kepada kalian
bagaimana caranya menjala jiwa
manusia!"

20 Mereka segera meninggalkan jala
dan mengikut Dia.

21 Tidak jauh dari tempat itu Ia melihat
dua orang kakak-beradik yang lain,
Yakobus dan Yohanes, yang sedang
duduk dalam perahu memperbaiki jala
bersama-sama dengan ayah mereka,
Zebedeus. Mereka juga dipanggil-Nya
agar mengikut Dia.



Matius 4.22–5.2 14
22 Mereka segera berhenti bekerja,

lalu meninggalkan ayah mereka dan
mengikut Dia.

23 Yesus pergi ke seluruh Galilea
mengajar di rumah-rumah ibadat
orang Yahudi dan mengabarkan Berita
Kesukaan mengenai Kerajaan Surga. Ia
menyembuhkan segala macam penyakit.

24 Berita mengenai mujizat-mujizat-Nya
tersiar jauh melampaui perbatasan
Galilea, sehingga banyak orang sakit
datang minta disembuhkan, bahkan
ada yang datang dari jauh sekali, dari
Siria. Apa pun penyakit dan penderitaan
mereka -- apakah mereka dirasuk oleh
roh jahat, apakah gila atau lumpuh --
semua disembuhkan-Nya.

25 Ke mana pun Ia pergi, banyak sekali
orang mengikuti-Nya -- orang-orang dari
Galilea, dari Dekapolis, dari Yerusalem,
dari seluruh daerah Yudea, dan bahkan
dari seberang Sungai Yordan.

5
1 PADA suatu hari, ketika orang
banyak datang berhimpun, Yesus

naik ke lereng bukit bersama dengan
murid-murid-Nya, lalu duduk serta
mengajar mereka.

2 Ia berkata kepada mereka,
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3 "Berbahagialah orang yang rendah

hati, karena Kerajaan Surga diberikan
kepada mereka.

4 Berbahagialah orang yang
berdukacita, karena mereka akan
dihiburkan.

5 Berbahagialah orang yang lemah
lembut, karena seluruh dunia yang luas
ini menjadi milik mereka.

6 "Berbahagialah orang yang lapar dan
haus akan kebenaran, karena mereka
akan dipuaskan.

7 Berbahagialah orang yang baik dan
berbelas kasihan, karena mereka akan
dikasihani.

8 Berbahagialah mereka yang tulus hati,
karena mereka akan melihat Allah.

9 Berbahagialah mereka yang
mengusahakan perdamaian, karena
mereka akan disebut anak-anak Allah.

10 Berbahagialah orang yang teraniaya
demi kebenaran, karena mereka
memiliki Kerajaan Surga.

11 "Berbahagialah apabila kalian dicaci,
difitnah, dan dianiaya karena menjadi
pengikut-Ku.

12 Bersukacitalah dan bergembiralah,
karena pahala yang tak ternilai telah
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tersedia bagi kalian di surga. Ingatlah,
nabi-nabi pada zaman dahulu juga
dianiaya.

13 "Kalian adalah garam dunia. Jika
kalian menjadi tawar, apa jadinya
dengan dunia ini? Kalian sendiri akan
dibuang dan diinjak orang karena tidak
berguna.

14 Kalian adalah terang dunia, yang
tampak kepada semua orang seperti
sebuah kota di atas bukit bercahaya
pada malam hari.

15 Janganlah terang itu kalian
sembunyikan, melainkan biarkanlah
terang itu bercahaya bagi semua orang.
Biarlah semua orang melihat kalian
berbuat baik, sehingga mereka akan
memuji Bapa kalian yang di surga."

16 (5-15)
17 "Janganlah salah paham mengenai

kedatangan-Ku. Aku datang bukan
untuk menghapuskan Hukum Musa dan
pengajaran para nabi, melainkan untuk
menggenapkannya.

18 Dengan sesungguhnya Aku berkata:
Setiap hukum dalam Kitab Suci akan
tetap berlaku sampai tujuannya tercapai.
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19 Oleh karena itu, jika ada orang yang

menghapuskan hukum yang terkecil
sekalipun, dan mengajar orang lain
berbuat demikian, maka ia akan menjadi
yang terkecil dalam Kerajaan Surga.
Tetapi mereka yang mengajarkan hukum
Allah dan menaatinya, akan menjadi
besar dalam Kerajaan Surga.

20 "Tetapi ingatlah, bahwa apabila
kebenaran kalian tidak melebihi
kebenaran orang Farisi dan para
pemimpin Yahudi yang lain, kalian tidak
akan masuk Kerajaan Surga.

21 "Di bawah Hukum Musa berlaku
peraturan: 'Jika kamu membunuh, kamu
harus mati.'

22 Tetapi Aku berkata bahwa apabila
kalian marah, sekalipun di rumah
sendiri, kalian menghadapi kemungkinan
dihukum. Apabila kalian menyebut
seorang teman 'tolol', kalian menghadapi
kemungkinan diseret ke hadapan
pengadilan. Dan apabila kalian
mengutuki dia, maka kalian menghadapi
kemungkinan dilemparkan ke dalam api
neraka.

23 "Jadi, apabila kalian sedang berdiri
di hadapan mezbah Bait Allah untuk
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mempersembahkan kurban kepada
Allah, dan tiba-tiba teringat bahwa ada
seorang teman yang merasa sakit hati
terhadap kalian,

24 tinggalkanlah kurban itu di sisi
mezbah dan pergilah minta maaf
kepadanya dan berbaik lagi dengan
dia. Setelah itu barulah kembali untuk
mempersembahkan kurban kepada
Allah.

25 Berdamailah dengan musuh sebelum
kalian diseret ke hadapan pengadilan
serta dijebloskan ke dalam penjara;

26 karena, kalau sampai dipenjarakan,
kalian tidak akan dibebaskan sebelum
utang kalian dilunasi.

27 "Hukum Musa menyatakan, 'Jangan
kamu berzinah.'

28 Tetapi Aku berkata: Apabila
seseorang memandang seorang
perempuan dan timbul nafsu berahinya,
maka ia sudah berzinah dengan
perempuan itu di dalam hatinya.

29 Jadi, apabila mata kalian, mata
yang terbaik sekalipun, menyebabkan
timbulnya nafsu berahi, cungkillah mata
itu dan buang. Lebih baik sebagian
dari tubuh kalian dibinasakan daripada
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seluruhnya dilemparkan ke dalam
neraka.

30 Dan apabila tangan kalian, tangan
yang kanan sekalipun, menyebabkan
kalian berdosa, potonglah tangan itu
dan buang. Lebih baik begitu daripada
masuk ke dalam neraka.

31 "Hukum Musa mengatakan, 'Apabila
seseorang ingin menyingkirkan istrinya,
ia dapat menceraikannya hanya dengan
memberikan surat cerai kepadanya.'

32 Tetapi Aku berkata bahwa orang yang
menceraikan istrinya kecuali dengan
alasan perzinahan, menyebabkan
istrinya berzinah kalau istrinya itu kawin
lagi, dan orang yang mengawininya juga
berbuat zinah.

33 "Selanjutnya Hukum Musa
mengatakan, 'Jangan kamu melanggar
sumpahmu kepada Allah, melainkan
kamu harus menepati semuanya.'

34 Tetapi Aku berkata: Jangan sekali-kali
bersumpah! Karena sekalipun kalian
hanya mengatakan 'Demi surga!', itu
sudah merupakan sumpah di hadapan
Allah, karena surga adalah takhta-Nya.

35 Dan apabila kalian mengatakan 'Demi
bumi!', itu juga merupakan sumpah,
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sebab bumi adalah alas kaki Allah. Dan
jangan bersumpah 'Demi Yerusalem!',
sebab Yerusalem adalah kota Raja Besar.

36 Bahkan jangan bersumpah 'Demi
kepalaku!', sebab kalian tidak dapat
mengubah sehelai rambut pun menjadi
putih atau hitam.

37 Katakan saja 'Ya' atau 'Tidak'. Itu
sudah cukup. Meneguhkan janji dengan
sumpah menunjukkan bahwa ada
sesuatu yang tidak beres.

38 "Hukum Musa mengatakan, 'Utang
mata bayar mata, utang gigi bayar gigi.'

39 Tetapi Aku berkata: Jangan melawan
kekerasan! Apabila orang menampar pipi
kalian, biarkanlah dia menampar pipi
yang sebelah lagi.

40 Apabila kalian diajukan ke pengadilan
dan baju kalian dirampas, berikanlah
juga jubah kalian.

41 Apabila orang memaksa kalian
membawa barangnya sejauh satu
kilometer, bawakanlah barang itu sejauh
dua kilometer.

42 Berilah kepada mereka yang
meminta, dan jangan menutup telinga
terhadap orang yang mau meminjam.
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43 "Kalian telah mendengar orang

berkata, 'Kasihilah temanmu dan
bencilah musuhmu.'

44 Tetapi Aku berkata: Kasihilah
musuhmu! Berdoalah bagi orang yang
menganiaya kalian!

45 Dengan demikian kalian sungguh-
sungguh berlaku sebagai anak-anak
Bapa yang di surga. Karena Ia
membiarkan matahari-Nya bersinar
bagi yang baik maupun yang jahat, dan
menurunkan hujan bagi yang benar dan
yang tidak benar.

46 Apabila kalian hanya mengasihi
orang yang mengasihi kalian, apa
kelebihannya? Penjahat sekalipun
berbuat demikian.

47 Apabila kalian bersikap ramah hanya
kepada teman-teman, apa bedanya
dengan orang lain? Orang kafir sekalipun
berbuat demikian.

48 Kalian harus sempurna, sama seperti
Bapa yang di surga juga sempurna."

6
1 "INGAT! Jangan berbuat baik di
hadapan umum dengan tujuan

supaya dikagumi orang, karena dengan
demikian kalian akan kehilangan pahala
dari Bapa yang di surga.
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2 Apabila kalian memberi sedekah

kepada pengemis, janganlah digembar-
gemborkan seperti yang dilakukan orang
munafik di rumah-rumah ibadat dan
di jalan-jalan dengan tujuan supaya
perbuatan amal mereka diperhatikan
orang! Dengan sesungguhnya Kukatakan
bahwa hanya itulah pahala yang mereka
terima.

3 Apabila kalian berbuat baik terhadap
orang, lakukanlah dengan diam-diam.
Janganlah tangan kiri diberitahu
mengenai apa yang sedang dilakukan
oleh tangan kanan.

4 Dengan demikian, kalian akan
mendapat pahala dari Bapa kalian di
surga yang mengetahui segala rahasia.

5 "Dan sekarang mengenai doa. Apabila
kalian berdoa, janganlah berbuat seperti
orang munafik yang berpura-pura saleh
dengan berdoa di hadapan umum
dan di rumah-rumah ibadat di mana
setiap orang dapat melihat mereka.
Sesungguhnya hanya itulah pahala yang
akan mereka terima.

6 Apabila kalian berdoa, masuklah ke
dalam kamar, kuncilah pintu, dan dengan
diam-diam berdoalah kepada Bapa yang
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di surga, maka Bapa yang mengetahui
segala rahasia, akan memberi kalian
pahala.

7 "Janganlah berulang-ulang
mengucapkan doa yang sama,
seperti yang dilakukan orang kafir yang
mengira bahwa doa dijawab hanya
apabila diucapkan berulang-ulang.
Ingatlah, Bapa kalian tahu benar apa
yang kalian perlukan, sebelum kalian
meminta kepada-Nya.

8 (6-7)
9 "Berdoalah begini: 'Bapa kami yang

di surga, kami muliakan nama-Mu yang
suci.

10 Kami mohon kiranya kehendak-Mu
terlaksana di bumi ini sama seperti di
surga.

11 Berilah kami makanan untuk hari ini
sebagaimana biasa,

12 dan ampunkanlah dosa kami, seperti
kami sudah mengampuni mereka yang
bersalah kepada kami.

13 Janganlah kami dibawa ke dalam
cobaan, melainkan lepaskanlah kami
dari si Jahat. {Karena Engkaulah yang
memiliki kerajaan, kuasa, dan kemuliaan
sampai selama-lamanya. Amin.}'
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14 Bapa yang di surga akan mengampuni

kalian, jika kalian mengampuni mereka
yang bersalah kepada kalian. Tetapi, jika
kalian tidak mau mengampuni mereka,
Ia tidak akan mengampuni kalian.

15 (6-14)
16 "Dan sekarang mengenai puasa.

Apabila kalian berpuasa, yaitu tidak
makan karena suatu tujuan rohani,
janganlah memperlihatkannya kepada
orang banyak, seperti yang dilakukan
orang munafik yang sengaja berpakaian
kusut dan kelihatan lesu, sehingga orang
lain merasa kasihan terhadap mereka!
Jika demikian, sesungguhnya hanya
itulah pahala yang akan mereka peroleh.

17 Apabila kalian berpuasa, kenakanlah
pakaian yang bagus,

18 supaya tidak ada orang yang
mengetahui bahwa kalian lapar, kecuali
Bapa kalian yang mengetahui segala
rahasia. Ia akan memberi kalian pahala."

19 "Janganlah kalian menimbun harta
benda di bumi ini, karena harta di bumi
mungkin rusak atau dicuri orang.

20 Simpanlah harta kalian di surga,
karena di sana nilainya tidak akan turun
dan bebas dari bahaya pencurian.
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21 Jika harta kalian ada di surga, hati

kalian juga ada di sana.
22 "Jika mata kalian suci, maka jiwa

kalian akan berseri.
23 Tetapi, jika mata kalian diliputi

dengan pikiran dan keinginan jahat,
maka kalian berada dalam kegelapan
rohani. Dan kegelapan itu dapat menjadi
pekat sekali!

24 "Kalian tidak dapat melayani dua
majikan: Allah dan uang, karena kalian
akan membenci yang satu dan mengasihi
yang lain.

25 "Jadi, nasihat-Ku ialah: Janganlah
kuatir akan benda --makanan,
minuman, dan pakaian. Karena kalian
sudah mempunyai jiwa dan tubuh. Itu
jauh lebih penting daripada makanan
dan pakaian.

26 Lihat burung-burung! Mereka tidak
kuatir tentang apa yang akan mereka
makan. Mereka tidak perlu menabur
atau menuai atau menimbun makanan,
karena Bapa yang di surga memberi
mereka makan. Dan bagi Dia kalian jauh
lebih berharga daripada burung-burung
itu.



Matius 6.27–34 26
27 Dapatkah segala kekuatiran itu

memperpanjang umur kalian barang
sesaat?

28 "Dan mengapa kalian kuatir akan
pakaian? Lihatlah bunga-bunga di
padang! Mereka tidak kuatir akan
pakaian mereka.

29 Namun, Raja Salomo dengan segala
kemuliaannya sekalipun tidak berpakaian
seindah bunga-bunga itu.

30 Dan jika Allah sedemikian
mempedulikan bunga-bunga yang
hari ini mekar dan besok layu, bukankah
pasti Ia akan mempedulikan kalian, hai
orang yang kurang beriman?

31 "Jadi, janganlah kuatir akan soal
makanan dan pakaian! Mengapa
bersikap seperti orang kafir? Mereka
sangat membanggakan dan selalu
memikirkan segala hal itu. Tetapi Bapa
yang di surga tahu benar bahwa kalian
memerlukan semua itu,

32 (6-31)
33 dan Ia akan memberikannya kepada

kalian, jika kalian mengutamakan Dia
dan hidup menurut kehendak-Nya.

34 "Jadi, jangan kuatir akan hari esok!
Esok pun Allah akan memelihara kalian.
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Hari ini cukup banyak kesusahan yang
harus kalian pikirkan."

7
1 "JANGAN menghakimi, maka kalian
tidak akan dihakimi.

2 Karena orang akan memperlakukan
kalian seperti kalian memperlakukan
mereka.

3 Mengapa kalian peduli akan selumbar
dalam mata saudara kalian, sedangkan
dalam mata sendiri terdapat balok?

4 Patutkah kalian berkata, 'Biarlah saya
menolong mengeluarkan selumbar yang
ada dalam matamu,' padahal kalian
tidak dapat melihat karena ada balok
dalam mata sendiri?

5 Hai orang munafik! Singkirkanlah
dahulu balok itu, barulah kalian dapat
melihat untuk menolong saudara itu.

6 "Yang suci jangan kalian berikan
kepada orang-orang yang najis. Mutiara
jangan kalian berikan kepada babi! Babi
akan menginjak-injak mutiara itu, lalu
berbalik menyerang kalian.

7 "Mintalah, maka kalian akan diberi.
Carilah, maka kalian akan menemukan.
Ketuklah, maka pintu akan dibukakan.

8 Karena yang meminta akan menerima.
Yang mencari akan menemukan. Asal
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kalian mau mengetuk, pintu akan
dibukakan.

9 Jika seorang anak minta roti kepada
ayahnya, apakah ia akan diberi batu?

10 Jika ia minta ikan, apakah ia akan
diberi ular berbisa? Tentu saja tidak!

11 Dan jika kalian yang keras hati dan
berdosa tahu bagaimana memberikan
yang baik kepada anak-anak kalian,
apalagi Bapa yang di surga. Ia akan
memberikan yang baik kepada mereka
yang meminta kepada-Nya.

12 "Lakukanlah bagi orang lain apa yang
kalian ingin supaya dilakukan orang bagi
kalian. Inilah pengajaran Hukum Musa
secara singkat."

13 "Hanya melalui jalan yang sempit
kita dapat masuk surga! Jalan menuju
neraka memang lebar, dan pintunya
cukup besar untuk semua orang yang
memilih jalan mudah.

14 Tetapi Pintu yang menuju Kehidupan
itu kecil, sedangkan jalannya juga
sempit, dan hanya sedikit yang dapat
menemukannya.

15 "Berhati-hatilah terhadap guru-guru
palsu yang menyamar sebagai domba,
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padahal sebenarnya mereka serigala
yang akan merobek-robek kalian.

16 Mereka dapat dikenali dari kelakuan
mereka, sama seperti sebatang pohon
dapat dikenali dari buahnya. Kalian tidak
akan keliru membedakan pohon anggur
atau pohon ara dari semak duri.

17 Jenis pohon dapat dikenali dari
buahnya.

18 Jenis pohon yang menghasilkan buah
yang lezat tidak akan menghasilkan buah
yang tidak dapat dimakan. Demikian
juga pohon yang menghasilkan buah
yang tidak dapat dimakan tidak akan
menghasilkan buah yang lezat.

19 Jadi, pohon yang menghasilkan buah
yang tidak dapat dimakan akan ditebang
dan dibuang ke dalam api.

20 Memang cara mengenali pohon
atau orang ialah dari buah yang
dihasilkannya.

21 "Tidak semua orang yang memanggil
Aku 'Tuhan' akan masuk surga. Yang
menentukan ialah apakah mereka taat
kepada Bapa-Ku yang di surga atau
tidak.

22 Pada Hari Pengadilan, banyak orang
akan berkata kepada-Ku, 'Tuhan, Tuhan,
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kami memberitakan Tuhan kepada orang
lain, dan dalam nama-Mu mengusir
setan serta membuat banyak mujizat.'

23 Tetapi Aku akan menjawab, 'Engkau
bukan milik-Ku. Enyahlah, karena
perbuatanmu jahat.'

24 "Semua orang yang mendengar
petunjuk-petunjuk-Ku dan menaatinya,
mereka bijaksana seperti orang yang
membangun rumah di atas batu yang
kokoh.

25 Walaupun hujan turun dengan lebat
dan banjir melanda serta angin topan
menghantam rumahnya, rumah itu tidak
akan runtuh.

26 "Sedangkan mereka yang mendengar
petunjuk-petunjuk-Ku, tetapi tidak
mempedulikannya, mereka itu bodoh
seperti orang yang membangun rumah
di atas pasir.

27 Karena, apabila hujan turun dan
banjir melanda serta angin topan
menghantam rumahnya, rumah itu akan
runtuh dan hancur berantakan."

28 Orang banyak itu heran sekali
mendengar khotbah Yesus,
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29 karena Ia mengajar dengan penuh

wibawa, berlainan sekali dengan para
pemimpin Yahudi.

8
1 BANYAK sekali orang mengikuti
Yesus ketika Ia menuruni lereng

bukit itu.
2 Lihatlah! Seorang penderita kusta

datang menghampiri. Ia berlutut di
hadapan Yesus sambil menyembah serta
berkata, "Tuan, jika Tuan mau, Tuan
dapat menyembuhkan saya."

3 Yesus menjamah orang itu. "Aku
mau," kata-Nya. "Sembuhlah engkau!"
Seketika itu juga hilanglah penyakit
kustanya.

4 Lalu Yesus berkata kepadanya,
"Jangan kauceritakan hal ini kepada
siapapun juga, melainkan langsung
pergi periksakan dirimu kepada imam.
Bawalah persembahan yang diwajibkan
oleh Hukum Musa bagi penderita kusta
yang telah sembuh, supaya umum
mengetahui kesembuhanmu."

5 Ketika Yesus tiba di Kapernaum,
datanglah seorang perwira Romawi
kepada-Nya. Ia memohon supaya
Yesus menyembuhkan pelayannya yang
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lumpuh serta terbaring kesakitan di
rumah.

6 (8-5)
7 "Baiklah," kata Yesus, "Aku akan

datang menyembuhkan dia."
8 Kemudian perwira itu berkata, "Tuan,

saya tidak layak menerima Tuan di
dalam rumah saya dan sesungguhnya
Tuan tidak perlu datang. Katakan sajalah
dari sini, 'Sembuhlah', maka saya yakin
pelayan saya akan sembuh! Sebab saya
seorang bawahan yang wajib menaati
atasan saya, sedangkan saya sendiri
berkuasa atas prajurit-prajurit di bawah
saya. Kepada seorang dari mereka saya
dapat berkata, 'Pergi', maka ia akan
pergi; kepada yang lain, 'Ke mari',
maka ia akan datang; dan kepada
pelayan saya, 'Kerjakan ini atau kerjakan
itu', maka ia akan mengerjakannya.
Saya yakin bahwa Tuan berkuasa
menghilangkan penyakitnya!"

9 (8-8)
10 Yesus heran mendengar kata-kata

itu. Ia berpaling kepada orang banyak
dan berkata, "Di seluruh Tanah Israel
belum pernah Aku mendapati iman
seperti ini!
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11 Dan Kuberitahukan kepada kalian,

bahwa banyak sekali orang bukan-
Yahudi (seperti perwira Romawi ini),
akan datang dari segala penjuru dunia
dan duduk di dalam Kerajaan Surga
bersama dengan Abraham, Ishak, dan
Yakub.

12 Sedangkan banyak sekali orang
Israel akan dilemparkan ke dalam
kegelapan yang di luar, tempat tangisan
dan siksaan, padahal Kerajaan Surga
sebenarnya disediakan bagi mereka."

13 Lalu Yesus berkata kepada perwira
Romawi itu, "Pulanglah! Apa yang
engkau percayai itu sudah terjadi!" Dan
pada saat itu juga pelayannya sembuh.

14 Yesus tiba di rumah Petrus dan
mendapati ibu mertua Petrus terbaring
di tempat tidur karena demam.

15 Ketika Yesus menjamah tangannya,
hilanglah demamnya. Lalu ia bangun dan
menyediakan makanan bagi mereka!

16 Pada petang itu beberapa orang
yang dirasuk roh jahat dibawa kepada
Yesus. Dengan sepatah kata saja Yesus
mengusir semua roh jahat itu, dan
semua orang sakit disembuhkan.
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17 Ini menggenapi nubuat Nabi Yesaya:

"Ia mengambil segala kelemahan kita
dan menanggung segala penyakit kita."

18 Ketika Yesus melihat bahwa orang
yang mengerumuni-Nya semakin
banyak, Ia menyuruh murid-murid-Nya
bersiap-siap untuk pergi ke seberang
danau.

19 Ketika itu seorang guru agama Yahudi
berkata kepada-Nya, "Guru, saya akan
mengikut Engkau, ke mana pun Engkau
pergi!"

20 Yesus berkata kepadanya, "Serigala
mempunyai lubang dan burung
mempunyai sarang, tetapi Aku, Mesias,
tidak mempunyai tempat tinggal
ataupun tempat untuk membaringkan
kepala-Ku."

21 Salah seorang murid berkata, "Tuhan,
nanti kalau ayah saya sudah meninggal,
saya akan mengikut Tuhan."

22 Tetapi Yesus berkata kepadanya,
"Ikutlah Aku sekarang juga! Biarlah
mereka yang mati (secara rohani)
mengurus orang-orang mereka yang
mati."
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23 Kemudian Ia naik ke dalam sebuah

perahu dan mulai menyeberangi danau
itu bersama dengan para murid-Nya.

24 Tiba-tiba datanglah badai yang hebat
sekali, dan ombak menjadi lebih tinggi
daripada perahu itu. Tetapi Yesus sedang
tidur.

25 Para murid menghampiri dan
membangunkan Dia serta berseru,
"Tuhan, tolonglah, kita akan tenggelam!"

26 Yesus menjawab, "Hai kalian yang
kurang beriman! Mengapa kalian begitu
takut?" Lalu Ia berdiri dan menghardik
angin dan ombak itu. Badai pun reda
dan keadaan menjadi tenang.

27 Para murid terduduk saja di situ,
heran dan takjub! "Siapakah sebenarnya
Orang ini," mereka bertanya-tanya,
"sehingga angin dan laut pun taat
kepada-Nya?"

28 Ketika mereka tiba di daerah Gadara
di seberang danau, dua orang yang
dirasuk roh jahat menemui Yesus.
Mereka tinggal di pekuburan. Mereka
sangat berbahaya, sehingga tidak ada
orang yang berani melintasi tempat itu.

29 Mereka berteriak kepada-Nya. "Apa
urusan-Mu dengan kami, hai Anak
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Allah? Sekarang Engkau belum berhak
menyiksa kami."

30 Tidak jauh dari situ terdapat kawanan
babi sedang makan.

31 Roh-roh jahat itu berkata, "Jika
Engkau mengusir kami, biarkanlah kami
masuk ke dalam babi-babi itu."

32 Yesus berkata kepada mereka, "Baik,
pergilah!" Lalu mereka keluar dari orang
itu dan masuk ke dalam babi-babi itu.
Semua babi itu terjun dari tebing ke
dalam air dan tenggelam.

33 Penjaga babi lari ke kota yang
terdekat dan menceritakan apa yang
telah terjadi.

34 Segenap penduduk bergegas-gegas
datang kepada Yesus, dan mendesak
supaya Ia pergi meninggalkan mereka.

9
1 KARENA itu, Yesus naik ke dalam
sebuah perahu serta menyeberangi

danau menuju ke Kapernaum, kampung
halaman-Nya sendiri.

2 Beberapa orang membawa kepada-
Nya seorang laki-laki lumpuh di atas
sebuah kasur. Ketika Yesus melihat iman
mereka, Ia berkata kepada orang yang
sakit itu, "Jangan sedih, Nak, karena Aku
telah mengampunkan segala dosamu!"
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3 "Orang ini menghujat dengan berbuat

seolah-olah Dialah Allah!" kata beberapa
orang pemimpin agama dalam hatinya.

4 Yesus mengetahui pikiran mereka, lalu
bertanya, "Mengapa kalian mempunyai
pikiran yang sejahat itu?

5 Dalam dunia ini Aku, Mesias, berkuasa
mengampunkan dosa. Tetapi kata-kata
saja tidak ada artinya. Baik Kubuktikan
ucapan-Ku dengan menyembuhkan
orang ini." Kemudian Ia menoleh kepada
orang lumpuh itu serta berkata, "Angkat
usunganmu dan pulanglah, karena
engkau sudah sembuh."

6 (9-5)
7 Orang itu melompat bangun, lalu

pergi.
8 Ketika menyaksikan hal itu, orang

banyak diliputi rasa takut dan gentar.
Betapa mereka memuji Allah yang telah
memberikan kuasa seperti itu kepada
manusia!

9 Setelah Yesus meninggalkan tempat
itu, Ia melihat seorang pemungut pajak
bernama Matius sedang duduk di rumah
cukai. "Mari, jadilah murid-Ku," kata
Yesus kepadanya. Matius segera berdiri
dan mengikut Dia.
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10 Kemudian, ketika Yesus dan para

murid-Nya sedang makan di rumah
Matius, banyak pemungut pajak
dan penipu datang serta makan
bersama-sama dengan mereka.

11 Orang-orang Farisi marah sekali
melihat kejadian itu. Mereka berkata
kepada murid-murid Yesus, "Mengapa
guru kalian bergaul dengan orang-orang
semacam itu?"

12 Yesus menjawab, "Sebab orang sehat
tidak memerlukan dokter! Yang sakitlah
yang memerlukan dia!"

13 Kemudian Ia menambahkan, "Pergi
dan pelajarilah arti ayat Kitab Suci ini,
'Bukan kurban dan persembahan yang
Aku ingini, melainkan Aku ingin supaya
kamu berbelas kasihan.' Aku datang ke
dunia ini bukan untuk orang-orang yang
benar, melainkan untuk orang-orang
yang berdosa, untuk mengajak mereka
kembali kepada Allah."

14 Pada suatu hari murid-murid Yohanes
Pembaptis datang kepada Yesus dan
bertanya, "Mengapa murid-murid
Guru tidak berpuasa seperti kami dan
orang-orang Farisi?"
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15 "Haruskah sahabat-sahabat

pengantin laki-laki bersedih hati dan
tidak makan waktu pengantin itu masih
ada bersama-sama dengan mereka?"
tanya Yesus. "Tetapi akan tiba saatnya
Aku diambil dari antara mereka. Setelah
itu barulah mereka akan mempunyai
waktu untuk berpuasa.

16 "Siapakah yang akan menambal
pakaian tua dengan secarik kain
baru yang belum mengkerut? Karena
tambalan itu akan segera lepas dan
meninggalkan lubang yang lebih besar
lagi.

17 Dan siapakah yang akan
menggunakan kantong kulit yang
tua untuk menyimpan air anggur yang
masih baru? Karena kantong yang
tua itu akan pecah oleh tekanan air
anggur dan air anggurnya akan tumpah
dan kantongnya pun rusak. Hanya
kantong yang baru yang digunakan
untuk menyimpan air anggur yang baru.
Dengan demikian maka kedua-duanya
akan terpelihara."

18 Ketika Ia sedang berkata demikian,
seorang pejabat rumah ibadat setempat
datang dan menyembah Dia, katanya,
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"Putri saya baru saja mati, tetapi Guru
dapat menghidupkannya kembali,
asal saja Guru mau datang dan
menjamahnya."

19 Ketika Yesus dan para murid sedang
menuju ke rumah pejabat itu,

20 seorang wanita yang sudah selama
dua belas tahun menderita pendarahan
datang menghampiri Dia dari belakang
dan menyentuh tepi jubah-Nya.

21 Karena wanita itu berpikir, "Kalau
aku dapat menyentuh Dia, pasti aku
sembuh."

22 Yesus menoleh dan berkata
kepadanya, "Anak-Ku, engkau sudah
sembuh. Imanmu menyembuhkan
engkau." Dan sejak saat itu sembuhlah
wanita itu.

23 Ketika Yesus tiba di rumah pejabat
itu, dan melihat orang banyak yang
sedang ribut dan mendengar tabuh-
tabuhan orang berkabung,

24 Ia berkata, "Suruhlah mereka keluar,
karena anak ini tidak mati; ia hanya
tidur!" Orang banyak mengejek Dia!

25 Setelah orang banyak itu keluar
semua, Yesus masuk ke dalam
ruang tempat anak itu terbaring, lalu
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memegang tangannya. Anak itu bangun
dalam keadaan sehat.

26 Cerita mengenai mujizat ini segera
tersiar ke seluruh daerah.

27 Ketika Yesus meninggalkan rumah
anak itu, dua orang buta mengikuti Dia
dari belakang sambil berseru, "Anak
Daud, kasihanilah kami!"

28 Mereka langsung memasuki rumah
tempat Yesus tinggal dan Ia pun
bertanya kepada mereka, "Percayakah
kalian bahwa penglihatan kalian dapat
Kupulihkan?" "Ya Tuhan, kami percaya,"
jawab mereka.

29 Lalu Ia menjamah mata mereka dan
berkata, "Biarlah yang kalian percayai
itu terjadi."

30 Mendadak mereka dapat melihat!
Yesus minta dengan sangat agar mereka
tidak menceritakan kejadian itu kepada
orang lain,

31 tetapi mereka malah memasyhurkan
Dia di seluruh daerah itu.

32 Ketika meninggalkan tempat itu,
Yesus bertemu dengan orang yang bisu
karena dirasuk roh jahat.

33 Yesus mengusir roh jahat itu, lalu
orang itu pun dapat berbicara. Orang
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banyak menjadi heran sekali! "Seumur
hidup belum pernah kami melihat hal
seperti ini," kata mereka.

34 Tetapi orang Farisi berkata, "Ia
dapat mengusir roh-roh jahat, karena
Ia sendiri dirasuk roh jahat. Ia dikuasai
oleh Iblis, raja segala roh jahat."

35 Yesus pergi ke kota-kota dan
kampung-kampung di daerah itu.
Ia mengajar di rumah-rumah ibadat
orang Yahudi serta mengabarkan Berita
Kesukaan mengenai Kerajaan Allah. Ke
mana pun Ia pergi, Ia menyembuhkan
orang dari segala macam penyakit.

36 Ia merasa kasihan sekali terhadap
orang banyak yang datang, sebab
persoalan mereka begitu sulit dan
mereka tidak tahu apa yang harus
mereka lakukan atau ke mana mereka
harus mencari pertolongan. Mereka
seperti domba yang tidak bergembala.

37 "Tuaian begitu banyak, tetapi yang
menuai sedikit sekali," kata-Nya kepada
para murid-Nya.

38 "Oleh karena itu, berdoalah kepada
Pemilik tuaian, dan mintalah kepada-Nya
supaya mempekerjakan lebih banyak
penuai di ladang-Nya."
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10
1 YESUS memanggil kedua belas
murid-Nya dan memberikan

kepada mereka kuasa untuk mengusir
roh jahat dan menyembuhkan berbagai
penyakit dan cacat tubuh.

2 Inilah kedua belas murid itu: Simon
(juga disebut Petrus), Andreas (saudara
Petrus), Yakobus (anak Zebedeus),
Yohanes (saudara Yakobus), Filipus,
Bartolomeus, Tomas, Matius (pemungut
cukai), Yakobus (anak Alfeus), Tadeus,
Simon (anggota golongan "Zelot",
yaitu partai politik yang bertujuan
menggulingkan pemerintahan Romawi),
Yudas Iskariot (yang mengkhianati
Yesus).

3 (10-2)
4 (10-2)
5 Yesus mengutus mereka dengan

perintah sebagai berikut: "Jangan pergi
kepada orang bukan-Yahudi atau orang
Samaria,

6 melainkan hanya kepada orang Israel,
domba-domba Allah yang sesat.

7 Pergilah dan beritahukan kepada
mereka bahwa Kerajaan Surga sudah
dekat.
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8 Sembuhkanlah yang sakit, bangkitkan

yang mati, tahirkan yang kusta, dan
usirlah setan. Dengan cuma-cuma
kalian menerima, berikanlah dengan
cuma-cuma pula.

9 "Jangan membawa uang.
10 Juga jangan membawa tas, pakaian

atau sepatu cadangan, atau sebatang
tongkat sekalipun; karena mereka yang
kalian tolong wajib memberi makan dan
memelihara kalian.

11 Apabila kalian memasuki kota atau
desa, carilah seseorang yang saleh dan
tinggallah di rumahnya sampai kalian
meninggalkan tempat itu menuju ke
tempat yang lain.

12 Apabila kalian masuk rumah orang,
hendaknya bersikap sopan santun.

13 Jika ternyata keluarga itu layak,
damai sejahtera kalian menyertai
mereka; jika tidak layak, damai
sejahtera itu kembali kepada kalian.

14 "Apabila ada kota atau keluarga yang
tidak menyambut kalian, kebaskanlah
debu dari kaki kalian sebelum
meninggalkan tempat itu.

15 Sesungguhnyalah, pada Hari
Penghakiman hukuman Kota Sodom dan
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Kota Gomora yang jahat itu tidak akan
seberat hukuman yang dijatuhkan ke
atas mereka.

16 "Aku mengutus kalian seperti domba
ke tengah-tengah serigala. Hendaklah
kalian cerdik seperti ular dan tulus hati
seperti burung merpati.

17 Tetapi waspadalah! Kalian akan
ditangkap dan diadili, serta dicambuki di
rumah-rumah ibadat.

18 Sesungguhnyalah, kalian akan diadili
di hadapan para gubernur dan raja-raja
oleh karena Aku. Kalian akan mendapat
kesempatan bercerita kepada mereka
tentang Aku, bahkan bersaksi tentang
Aku kepada dunia ini.

19 "Apabila kalian ditangkap, jangan
kuatir akan apa yang akan kalian
katakan di hadapan pengadilan, karena
kalian akan diberi kata-kata yang tepat
pada waktunya.

20 Karena yang akan berbicara bukan
kalian, melainkan Roh Bapa yang di
surgalah yang akan berbicara dengan
perantaraan kalian!

21 "Orang akan mengkhianati
saudaranya sendiri serta
menyerahkannya untuk dibunuh,
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dan ayah akan mengkhianati anak-anak
mereka. Anak-anak akan melawan orang
tua mereka dan menyebabkan kematian
mereka.

22 Setiap orang akan membenci kalian,
sebab kalian adalah milik-Ku. Tetapi
semua yang tahan sampai akhir akan
diselamatkan.

23 "Jika di dalam satu kota kalian
dianiaya, larilah ke kota yang lain! Aku
akan kembali sebelum semua kota itu
kalian datangi.

24 Seorang murid tidak melebihi
gurunya. Seorang pelayan tidak melebihi
majikannya.

25 Murid senasib dengan gurunya.
Pelayan senasib dengan majikannya.
Dan oleh karena Aku, sebagai kepala
keluarga, pernah dipanggil 'Iblis', apalagi
kalian!

26 Tetapi janganlah takut akan mereka
yang mengancam kalian, karena
akan tiba saatnya kebenaran akan
diungkapkan. Niat jahat mereka akan
menjadi rahasia umum.

27 "Apa yang sekarang Kuberitahukan
kepada kalian di dalam gelap, siarkanlah
ke segala penjuru di dalam terang.
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Apa yang Kubisikkan ke telinga kalian,
serukanlah dari atas atap rumah!

28 "Janganlah takut akan mereka
yang hanya dapat membunuh tubuh,
tetapi tidak dapat menyentuh jiwa!
Takutlah hanya kepada Allah yang dapat
membinasakan jiwa maupun tubuh di
dalam api neraka.

29 Tidak seekor pun burung pipit dapat
jatuh ke tanah tanpa setahu Bapa kalian,
padahal berapa sih harga burung pipit?
Bukankah dua ekor hanya seduit?

30 Rambut di kepala kalian pun diketahui
jumlahnya.

31 Jadi, jangan kuatir! Bagi Dia kalian
lebih berharga daripada sekawan burung
pipit.

32 "Siapa pun yang mengakui Aku
sebagai sahabatnya di depan umum,
maka Aku akan mengakui dia sebagai
sahabat di hadapan Bapa-Ku di surga.

33 Tetapi siapa pun yang menyangkal
Aku di depan umum, maka secara
terang-terangan Aku akan menyangkal
dia di hadapan Bapa-Ku di surga.

34 "Jangan mengira bahwa Aku datang
ke bumi membawa perdamaian! Bukan,
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melainkan Aku datang membawa
pedang.

35 Aku datang untuk memisahkan anak
laki-laki dari ayahnya, anak perempuan
dari ibunya, menantu perempuan dari
mertuanya.

36 Musuh yang paling besar akan
terdapat di tengah-tengah keluarga
sendiri!

37 Jika kalian mengasihi ayah atau
ibu lebih daripada Aku, kalian tidak
layak menjadi milik-Ku; atau jika kalian
mengasihi anak laki-laki atau anak
perempuan lebih daripada Aku, kalian
tidak layak menjadi milik-Ku.

38 Jika kalian tidak mau memikul salib
dan mengikut Aku, kalian tidak layak
menjadi milik-Ku.

39 "Jika kalian mempertahankan nyawa,
kalian akan kehilangan nyawa; tetapi
jika kalian kehilangan nyawa karena
Aku, kalian akan memperolehnya.

40 "Mereka yang menyambut kalian
berarti menyambut Aku. Dan jika mereka
menyambut Aku, mereka menyambut
Allah yang mengutus Aku.

41 Jika kalian menyambut seorang nabi
sebab dia adalah hamba Allah, kalian
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akan mendapat pahala yang sama
seperti yang diterima oleh seorang nabi.
Dan jika kalian menyambut orang yang
baik dan saleh oleh sebab kesalehannya,
kalian akan diberi pahala yang sama
seperti yang diberikan kepada mereka.

42 "Dan jika, sebagai wakil-Ku, kalian
memberikan hanya secangkir air putih
sekalipun kepada seorang anak kecil,
maka pasti kalian akan diberi pahala!"

11
1 KETIKA Yesus selesai
memberikan petunjuk-petunjuk

kepada para murid-Nya, Ia pergi
berkhotbah ke kota-kota yang telah
direncanakan akan dikunjungi murid-
murid-Nya.

2 Yohanes Pembaptis, yang pada waktu
itu sedang dipenjarakan, mendengar
mengenai semua mujizat yang dilakukan
oleh Mesias. Karena itu, ia mengutus
beberapa muridnya untuk bertanya
kepada Yesus,

3 "Apakah Engkau ini Mesias yang kami
nanti-nantikan atau apakah kami harus
menanti lebih lama lagi?"

4 Yesus berkata kepada mereka,
"Kembalilah kepada Yohanes dan



Matius 11.5–10 50

ceritakan kepadanya segala mujizat
yang kalian lihat Kulakukan --

5 orang buta dapat melihat, orang
lumpuh dapat berjalan, penderita
kusta disembuhkan, orang tuli dapat
mendengar, dan orang mati dihidupkan
kembali. Katakan kepadanya bahwa Aku
mengabarkan Berita Kesukaan kepada
orang-orang miskin.

6 Kemudian sampaikanlah kepadanya
pesan ini, 'Berbahagialah mereka yang
tidak meragukan Aku.'"

7 Ketika murid-murid Yohanes sudah
pergi, Yesus mulai berbicara kepada
orang banyak mengenai Yohanes. "Pada
waktu kalian pergi ke padang gurun, apa
yang ingin kalian lihat? Rumput yang
ditiup anginkah?

8 Atau orang yang berpakaian seperti
seorang pangeran dalam sebuah istana?

9 Ataukah seorang nabi Allah? Yohanes
lebih daripada sekadar seorang nabi.

10 Sebab dialah yang disebutkan
dalam Kitab Suci sebagai utusan yang
mendahului Aku, untuk memberitakan
kedatangan-Ku dan mempersiapkan
orang banyak untuk menerima Aku.
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11 "Sesungguhnyalah, di antara sekalian

orang yang pernah dilahirkan, tidak
ada yang bersinar lebih terang daripada
Yohanes Pembaptis. Walaupun begitu,
di dalam Kerajaan Surga terang yang
terkecil pun lebih besar daripada dia.

12 Dan sejak Yohanes Pembaptis
mulai berkhotbah dan membaptiskan
sampai sekarang ini, banyak orang
berbondong-bondong menuju Kerajaan
Surga,

13 karena Mesias telah dinubuatkan
dalam Kitab Taurat dan kitab para nabi.

14 Jika kalian sungguh-sungguh ingin
mengetahui apa yang Kumaksudkan,
Yohanes Pembaptis ialah Elia, yang oleh
para nabi dikatakan akan datang (pada
saat Kerajaan itu dimulai).

15 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan!

16 "Apa yang harus Kukatakan mengenai
bangsa ini? Kalian seperti anak-anak
kecil yang sedang bermain, yang berkata
kepada teman-temannya,

17 'Kami bermain pengantin-
pengantinan, tetapi kalian tidak
bergembira, jadi kami bermain seolah-
olah sedang mengadakan upacara
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penguburan, tetapi kalian tidak
bersedih.'

18 Karena Yohanes Pembaptis sama
sekali tidak minum anggur dan sering
tidak makan, dan kalian berkata, 'Dia
gila.'

19 Sedangkan Aku, Mesias, makan dan
minum, dan kalian menganggap Aku
sebagai 'orang rakus dan peminum,
yang bergaul dengan orang berdosa
yang jahat'! Kalian memang pandai
sekali membenarkan diri untuk setiap
sikap dan perbuatan kalian yang tidak
konsekuen."

20 Kemudian Yesus mulai mengecam
kota-kota, di mana Ia paling banyak
mengadakan mujizat, sebab mereka
belum juga mau berpaling kepada Allah.

21 "Celakalah engkau, hai Khorazim dan
celakalah engkau, hai Betsaida! Karena
seandainya mujizat yang Kulakukan di
dalammu itu dilakukan di kota Tirus dan
Sidon yang jahat, maka penduduknya
pasti sudah lama bertobat dengan segala
kerendahan hati.

22 Sesungguhnyalah, pada Hari
Penghakiman kelak hukuman Tirus dan
Sidon tidak akan seberat hukumanmu.
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23 Dan engkau Kapernaum, sekalipun

sangat dihormati, engkau akan masuk
ke dalam api neraka! Karena seandainya
mujizat-mujizat yang Kulakukan di
dalammu itu dilakukan di Sodom, maka
kota itu pasti masih ada sekarang.

24 Sesungguhnyalah, pada Hari
Penghakiman hukuman Sodom tidak
akan seberat hukumanmu."

25 Dan Yesus memanjatkan doa
sebagai berikut: "Ya Bapa, Tuhan
langit dan bumi, terima kasih karena
Engkau menyembunyikan kebenaran
dari mereka yang menganggap diri
bijaksana, dan menyatakannya kepada
yang merasa diri kecil.

26 Ya Bapa, Engkau memang berkenan
berbuat demikian.

27 "Segala sesuatu sudah dipercayakan
kepada-Ku oleh Bapa-Ku. Hanya Bapa
yang mengenal Anak, dan Bapa hanya
dikenal oleh Anak dan oleh mereka yang
mengenal Bapa dengan perantaraan
Anak.

28 Datanglah kepada-Ku, hai sekalian
yang lelah dan berbeban berat, maka
Aku akan memberi kalian kelepasan.
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29 Kenakanlah kuk yang Kupasang,

yang enak dipakainya, karena beban
yang Kuberikan hanyalah beban yang
ringan; dan biarkanlah Aku mengajar
kalian, karena Aku lemah lembut dan
rendah hati, maka kalian akan mendapat
ketentraman jiwa."

30 (11-29)

12
1 PADA suatu hari Yesus bersama-
sama dengan murid-murid-Nya

sedang berjalan melalui ladang gandum.
Hari itu hari Sabat, hari kebaktian
orang Yahudi. Karena merasa lapar,
murid-murid-Nya memetik bulir-bulir
gandum, lalu memakannya.

2 Tetapi beberapa orang Farisi
melihat mereka berbuat demikian
dan mengadukannya kepada Yesus,
"Murid-murid-Mu melanggar Taurat.
Mereka menuai pada hari Sabat."

3 Tetapi Yesus berkata kepada mereka,
"Belum pernahkah kalian membaca
mengenai apa yang dilakukan oleh Raja
Daud, ketika ia dan kawan-kawannya
merasa lapar?

4 Ia memasuki Bait Allah dan mereka
memakan roti yang sebenarnya khusus
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disediakan bagi para imam. Mereka juga
melanggar hukum Taurat.

5 Dan belum pernahkah kalian membaca
di dalam hukum Musa, bahwa para imam
yang bertugas di dalam Bait Allah boleh
bekerja pada hari Sabat?

6 Sesungguhnyalah, di sini ada Orang
yang jauh lebih besar daripada Bait
Allah.

7 Tetapi seandainya kalian tahu arti ayat
Kitab Suci ini, 'Aku lebih menghendaki
kamu berbelas kasihan daripada
menghendaki segala persembahanmu',
maka kalian tidak akan menyalahkan
mereka yang tidak bersalah!

8 Karena Aku, Mesias, adalah Tuhan,
bahkan atas hari Sabat juga."

9 Kemudian Ia pergi ke rumah ibadat
orang Yahudi.

10 Di situ Ia melihat orang yang
tangannya cacat. Orang-orang Farisi
bertanya kepada Yesus, "Apakah
boleh menyembuhkan orang pada
hari Sabat?" Mereka berharap Ia akan
mengatakan "Boleh", supaya mereka
dapat menangkap Dia.

11 Yesus menjawab, "Jika kalian hanya
mempunyai seekor domba, dan pada
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hari Sabat domba itu jatuh ke dalam
lubang, bukankah kalian akan bekerja
mengeluarkan domba itu pada hari itu
juga?

12 Bukankah manusia jauh lebih
berharga daripada domba? Jadi, tidak
ada salahnya berbuat baik pada hari
Sabat!"

13 Kemudian Ia berkata kepada orang
itu, "Ulurkanlah lenganmu!" Ketika orang
itu mengulurkan lengan, tangannya
menjadi pulih seperti tangannya yang
sebelah lagi.

14 Kemudian orang-orang Farisi
membuat rencana untuk menangkap
dan membunuh Yesus.

15 Tetapi Ia mengetahui rencana
mereka, lalu meninggalkan rumah ibadat
dengan diikuti orang banyak. Yesus
menyembuhkan semua orang sakit yang
ada di antara mereka,

16 tetapi Ia minta dengan sangat
agar mereka tidak menyiarkan berita
mengenai mujizat-mujizat yang
dilakukan-Nya.

17 Ini menggenapi nubuat Nabi Yesaya
mengenai diri-Nya:
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18 "Lihatlah Hamba-Ku. Pandanglah

Orang Pilihan-Ku. Dia Kekasih-Ku, yang
sangat berkenan di hati-Ku. Aku akan
menurunkan Roh-Ku ke atas-Nya. Dan
Ia akan mengadili bangsa-bangsa.

19 Ia tidak suka berbantah atau
berteriak; Ia tidak menyaringkan
suara-Nya!

20 Ia tidak menindas yang lemah,
Atau menumpas harapan yang terkecil
sekalipun; Ia akan mengakhiri segala
pertentangan dengan kemenangan-Nya
yang terakhir,

21 Dan nama-Nya akan menjadi
pengharapan bagi semua orang di dunia
ini."

22 Kemudian seseorang yang dirasuk
oleh roh jahat -- dia buta dan bisu
-- dibawa kepada Yesus. Yesus
menyembuhkan dia, sehingga ia dapat
berbicara dan melihat.

23 Orang banyak heran sekali. "Yesus ini
mungkin Mesias!" kata mereka.

24 Tetapi, ketika orang-orang Farisi
mendengar mengenai mujizat itu,
mereka berkata, "Ia dapat mengusir roh
jahat, sebab Ia sendiri Iblis, raja segala
setan."
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25 Yesus mengetahui pikiran mereka dan

berkata, "Kerajaan yang terpecah-pecah
akhirnya akan runtuh. Sebuah kota atau
sebuah rumah tangga yang warganya
saling bertentangan akan berantakan.

26 Dan jika Iblis mengusir Iblis,
maka ia melawan dirinya sendiri dan
menghancurkan kerajaannya sendiri.

27 Dan jika, seperti yang kalian
katakan, Aku mengusir roh jahat dengan
mempergunakan kuasa Iblis, maka
kuasa apakah yang dipergunakan oleh
orang-orang kalian waktu mereka
mengusir roh jahat? Biar merekalah
yang menjawab tuduhan kalian!

28 Tetapi, jika Aku mengusir roh jahat
dengan mempergunakan kuasa Roh
Allah, maka Kerajaan Allah sudah ada di
antara kalian.

29 Kerajaan Iblis baru dapat dirampas
dan roh-roh jahat diusir, kalau Iblis
sudah diikat.

30 Siapa yang tidak membantu Aku, ia
melawan Aku; dan siapa yang tidak turut
mengumpulkan, ia mencerai-beraikan.

31 "Segala macam dosa, termasuk
hujat terhadap Aku sekalipun, dapat
diampunkan, tetapi hujat terhadap Roh
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Kudus tidak dapat diampunkan, baik di
dunia ini maupun di dunia yang akan
datang.

32 (12-31)
33 "Pohon dapat dikenal dari buahnya.

Pohon yang berasal dari jenis yang
terpilih akan menghasilkan buah yang
baik.

34 Hai keturunan ular! Mana mungkin
orang yang sejahat kalian dapat
mengatakan apa yang baik dan benar?
Karena perkataan manusia ditentukan
oleh isi hatinya.

35 Perkataan orang baik
mengungkapkan isi hatinya yang
baik. Orang yang berhati jahat
penuh dengan bisa dan perkataannya
mengungkapkan kejahatan hatinya.

36 Aku beritahukan kepada kalian
bahwa pada Hari Penghakiman nanti
kalian harus mempertanggungjawabkan
setiap kata sia-sia yang kalian ucapkan.

37 Kata-kata yang kalian ucapkan
sekarang menentukan apakah kalian
akan dibenarkan atau dihukum kelak."

38 Pada suatu hari beberapa pemimpin
orang Yahudi, termasuk orang Farisi,
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datang kepada Yesus dan minta supaya
Ia membuat suatu mujizat.

39 Tetapi Yesus menjawab, "Hanyalah
bangsa yang jahat dan tidak beriman
yang meminta bukti lebih banyak. Tetapi
mereka tidak akan diberi bukti selain
daripada apa yang telah terjadi kepada
Nabi Yunus! Karena seperti Yunus berada
di dalam ikan besar selama tiga hari tiga
malam, demikian juga Aku, Mesias, akan
berada di dalam tanah selama tiga hari
tiga malam.

40 (12-39)
41 Pada waktu penghakiman kelak

orang-orang Niniwe akan bangkit
sebagai saksi serta menyatakan
kesalahan bangsa kalian. Karena, ketika
Yunus berkhotbah kepada mereka,
mereka bertobat dan berpaling kepada
Allah serta meninggalkan cara hidup
yang jahat. Dan sekarang yang lebih
besar daripada Yunus ada di sini, tetapi
kalian tidak mau percaya kepada-Nya.

42 Pada waktu penghakiman kelak
Ratu Syeba akan bangkit sebagai saksi
serta menyatakan kesalahan bangsa
ini, karena dari negeri yang jauh ia
datang untuk mendengar kebijaksanaan
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Salomo. Sekarang yang jauh lebih besar
daripada Salomo ada di sini, tetapi kalian
tidak mau percaya kepada-Nya.

43 "Bangsa yang jahat ini seperti
orang yang dirasuk roh jahat. Ketika
roh jahat itu meninggalkan dia, untuk
sementara roh itu pergi ke gurun
mencari tempat beristirahat, tetapi tidak
menemukannya. Kemudian ia berkata,
'Aku akan kembali kepada orang yang
kutinggalkan.' Maka ia pun kembali dan
mendapati hati orang itu bersih tetapi
kosong! Lalu roh jahat itu mencari tujuh
roh lain yang lebih jahat daripada dia
sendiri dan semua masuk ke dalam
orang itu serta tinggal di dalam dia.
Dengan demikian, orang itu menjadi
lebih celaka daripada sebelumnya."

44 (12-43)
45 (12-43)
46 Ketika Yesus sedang berbicara di

dalam sebuah rumah yang penuh sesak,
ibu dan saudara-saudara-Nya berada di
luar ingin berbicara dengan Dia.

47 (12-46)
48 Tetapi, ketika Yesus diberitahu bahwa

mereka ada di luar, Ia berkata, "Siapakah
ibu-Ku? Siapakah saudara-saudara-Ku?"
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49 Ia menunjuk kepada murid-murid-

Nya serta berkata, "Lihat! Inilah ibu dan
saudara-saudara-Ku!"

50 Lalu Ia menambahkan, "Siapa pun
yang menaati Bapa-Ku yang di surga
menjadi saudara-Ku dan ibu-Ku!"

13
1 PADA hari itu juga Yesus
meninggalkan rumah itu menuju

ke pantai.
2 Tidak lama kemudian berbondong-

bondong orang datang mengerumuni
Yesus. Ia naik ke dalam sebuah perahu
dan dari situ mengajar orang banyak
yang mendengarkan di tepi pantai.
Dalam khotbah-Nya Yesus banyak
menggunakan perumpamaan. Salah
satu perumpamaan itu ialah: "Seorang
petani menabur benih di ladangnya.

3 (13-2)
4 Ketika ia menabur benih-benih itu

di tanah, ada beberapa yang jatuh di
jalan, dan burung-burung pun datang
memakannya.

5 Beberapa benih yang lain jatuh di atas
tanah dangkal yang berbatu-batu. Benih
itu pun segera tumbuh,
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6 tetapi setelah kena sinar matahari

yang terik, tunas-tunas itu layu dan
mati, sebab akarnya hanya sedikit.

7 Ada juga benih yang jatuh di antara
semak duri, dan semak duri itu kemudian
menghimpit tunas yang masih lemah itu
sampai mati.

8 Tetapi ada beberapa yang jatuh di
tanah yang subur dan menghasilkan
panen, ada yang tiga puluh, enam puluh,
bahkan seratus kali lipat dari jumlah
yang ditanam.

9 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan baik-baik!"

10 Murid-murid-Nya datang dan
bertanya kepada-Nya, "Mengapa Guru
selalu menggunakan perumpamaan
yang sukar dimengerti?"

11 Yesus menerangkan bahwa hanya
merekalah yang telah diberi pengertian
tentang Kerajaan Surga, sedangkan
orang lain tidak.

12 Ia berkata kepada mereka, "Karena
kepada yang mempunyai akan
diberikan lebih banyak lagi, sehingga
berkelimpahan; tetapi dari yang tidak
mempunyai, bahkan yang sedikit yang
ada padanya akan diambil. Itulah
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sebabnya mengapa Aku menggunakan
perumpamaan, supaya orang dapat
mendengar dan melihat, tetapi tidak
dapat mengerti.

13 (13-12)
14 "Ini menggenapi nubuat Nabi

Yesaya: 'Mereka mendengar, tetapi tidak
mengerti; mereka memandang, tetapi
tidak melihat!

15 Karena hati mereka keras dan telinga
mereka tebal, dan mereka menutup
mata mereka serta tidur.

16 Jadi, mereka tidak akan melihat, tidak
akan mendengar, tidak akan mengerti,
dan tidak akan kembali kepada Allah;
mereka tidak akan mau membiarkan
Aku menyembuhkan mereka.' Tetapi
berbahagialah mata kalian karena
melihat; dan berbahagialah telinga
kalian karena mendengar.

17 Banyak nabi dan orang saleh yang
ingin sekali melihat apa yang kalian
lihat, dan mendengar apa yang kalian
dengar, tetapi tidak dapat.

18 "Inilah penjelasan cerita mengenai
petani yang menanam benih itu:

19 Jalan yang bertanah keras di mana
beberapa benih jatuh, melambangkan
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hati orang yang mendengar Berita
Kesukaan tentang Kerajaan Surga, tetapi
tidak mengerti. Lalu Iblis pun datang dan
merenggut benih-benih itu dari dalam
hatinya.

20 Tanah yang dangkal dan berbatu-
batu melambangkan hati orang yang
mendengar berita itu dan menerimanya
dengan sukacita.

21 Tetapi ia mudah terpengaruh,
sehingga benih-benih itu tidak dapat
berakar dalam. Begitu ia mengalami
kesusahan atau penganiayaan oleh
karena kepercayaannya, begitu
semangatnya padam dan ia pun murtad.

22 Tanah yang penuh dengan semak duri
melambangkan orang yang mendengar
berita itu, tetapi kekuatiran akan
kehidupan yang sekarang ini dan
ketamakan akan uang mendesak Firman
Allah, dan makin lama makin sedikit
yang dilakukannya bagi Allah.

23 Tanah yang subur melambangkan
hati orang yang mendengar berita itu
dan memahaminya serta pergi dan
menghasilkan tiga puluh, enam puluh
atau bahkan seratus orang lain bagi
Kerajaan Surga."
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24 Perumpamaan lain yang diceritakan

oleh Yesus ialah: "Kerajaan Surga itu
seperti seorang petani yang menabur
benih yang baik di ladangnya.

25 Tetapi pada suatu malam, sedang
ia tidur, musuhnya datang menabur
benih-benih semak duri di antara
benih-benih gandum.

26 Ketika gandum itu mulai tumbuh,
semak duri pun tumbuh juga.

27 "Pembantu-pembantu petani itu
memberitahukan kepadanya, 'Tuan,
ladang tempat Tuan menanam benih-
benih pilihan itu penuh dengan semak
duri!'

28 "'Musuhlah yang telah
melakukannya,' seru petani itu.
"'Apakah kami harus mencabuti semak
duri itu?'

29 "'Jangan,' jawab tuannya. 'Jika kalian
mencabutinya, maka gandum pun akan
ikut tercabut.

30 Biarkanlah keduanya tumbuh sampai
musim panen. Aku akan menyuruh para
penuai untuk memisahkan semak duri
dan membakarnya, sedangkan gandum
akan disimpan dalam lumbung.'"
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31 Ini perumpamaan yang lain lagi:

"Kerajaan Surga seperti sebutir benih
sesawi yang ditanam di ladang. Benih
itu terkecil dari segala benih, tetapi
dapat menjadi tanaman yang besar,
dan tumbuh menjadi pohon tempat
burung-burung bernaung."

32 (13-31)
33 Yesus juga memberikan contoh ini:

"Kerajaan Surga dapat diumpamakan
dengan seorang perempuan yang sedang
membuat roti. Ia mengambil tepung
dan membubuhkan ragi ke dalamnya
sampai ragi itu mengkhamirkan seluruh
adonan."

34 Yesus selalu menggunakan
perumpamaan pada waktu berbicara
kepada orang banyak. Para nabi
menyatakan bahwa Ia akan
menggunakan banyak sekali
perumpamaan. Sesungguhnyalah,
Ia tidak pernah berbicara kepada
orang banyak tanpa paling sedikit
menggunakan satu perumpamaan.
Karena sudah dinubuatkan: "Aku akan
berbicara dengan perumpamaan; Aku
akan menerangkan segala rahasia yang
tersembunyi sejak awal zaman."
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35 (13-34)
36 Setelah Yesus meninggalkan

orang banyak dan masuk ke dalam
rumah, murid-murid-Nya minta agar
Ia menerangkan arti perumpamaan
tentang semak duri dan gandum.

37 "Baiklah," kata-Nya, "Akulah petani
yang menabur benih pilihan.

38 Ladang ialah dunia ini, dan
benih pilihan melambangkan warga
Kerajaan Surga, sedangkan semak
duri melambangkan orang-orang yang
menjadi milik Iblis.

39 Musuh yang menabur benih semak
duri di antara benih gandum ialah setan;
musim panen ialah akhir dunia ini, dan
para penuai ialah para malaikat.

40 "Sama seperti dalam perumpamaan
itu semak duri dipisahkan dan dibakar,
demikian jugalah akan terjadi pada akhir
dunia ini.

41 Aku akan mengutus malaikat-
malaikat-Ku dan mereka akan
menyingkirkan setiap cobaan dan setiap
orang yang jahat dari Kerajaan Surga,

42 dan melemparkan mereka ke dalam
dapur api. Kelak akan terdengar tangisan
dan kertakan gigi.
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43 Pada waktu itulah orang yang saleh

akan bersinar seperti matahari di dalam
Kerajaan Bapa mereka. Siapa bertelinga,
hendaklah ia mendengarkan!

44 "Kerajaan Surga seperti harta yang
diketemukan orang di sebuah ladang.
Karena senangnya, ia menjual segala
sesuatu yang dimilikinya untuk membeli
ladang itu supaya memperoleh harta
yang ada di dalamnya!

45 "Kerajaan Surga juga dapat
diumpamakan dengan seorang
pedagang mutiara yang sedang mencari
mutiara pilihan.

46 Ia menemukan sebuah mutiara yang
sangat berharga, lalu menjual segala
miliknya untuk membeli mutiara itu!

47 "Kerajaan Surga juga dapat
diumpamakan dengan seorang nelayan
yang melemparkan jalanya ke dalam air.
Ketika jala itu sudah penuh, ditariknya ke
tepi pantai, lalu ia duduk untuk memilih
ikan-ikan yang telah diperolehnya. Yang
dapat dimakan dimasukkannya ke dalam
keranjang dan yang tidak berguna
dibuangnya.

48 (13-47)
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49 Demikianlah akan terjadi pada akhir

dunia ini. Malaikat-malaikat akan datang
dan memisahkan orang-orang yang
saleh.

50 Yang jahat akan dilemparkan ke
dalam api dan di situ akan terdengar
tangisan dan kertakan gigi.

51 Mengertikah kalian?" "Ya, kami
mengerti," kata mereka.

52 Lalu Ia menambahkan, "Para ahli
hukum Yahudi yang sudah menjadi
murid-Ku, memiliki harta (Perjanjian)
yang baru maupun yang lama."

53 Ketika Yesus selesai menceritakan
perumpamaan itu, Ia kembali ke
kampung halamannya, yaitu Kota
Nazaret di Galilea. Di situ Ia mengajar di
rumah-rumah ibadat dan setiap orang
heran akan hikmat dan mujizat-mujizat-
Nya.

54 (13-53)
55 "Bagaimana mungkin hal itu dapat

terjadi?" seru orang-orang itu. "Ia
hanya anak seorang tukang kayu,
dan kami kenal Maria, ibu-Nya, dan
saudara-saudara-Nya yang laki-laki,
Yakobus, Yusuf, Simon, dan Yudas.
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56 Demikian juga saudara-saudara-Nya

yang perempuan -- mereka semua
tinggal di sini. Bagaimana mungkin
Ia dapat memiliki hikmat dan kuasa
sebesar itu?"

57 Dan mereka marah sekali terhadap
Dia! Lalu Yesus berkata, "Seorang nabi
dihormati di mana-mana kecuali di
antara bangsanya di negerinya sendiri."

58 Ia tidak banyak membuat mujizat di
situ, sebab mereka tidak percaya.

14
1 KETIKA Raja Herodes
mendengar mengenai Yesus,

2 ia berkata kepada para pejabatnya,
"Pasti orang itu Yohanes Pembaptis yang
hidup kembali. Itulah sebabnya Ia dapat
melakukan mujizat-mujizat itu."

3 Karena Herodes sudah menangkap
Yohanes dan memenjarakan dia
atas permintaan istrinya, Herodias,
yang sebelumnya adalah istri Filipus,
saudaranya,

4 sebab Yohanes memberitahu Herodes
bahwa ia bersalah karena menikah
dengan Herodias.

5 Ia ingin sekali membunuh Yohanes,
tetapi ia takut orang banyak akan
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memberontak, karena mereka percaya
bahwa Yohanes seorang nabi.

6 Tetapi pada pesta perayaan ulang
tahun Herodes, anak perempuan
Herodias membawakan suatu tarian
yang sangat menyenangkan Herodes,

7 sehingga Herodes bersumpah akan
memberikan apa pun yang diminta oleh
anak gadis itu.

8 Akibatnya, atas desakan ibunya, gadis
itu meminta kepala Yohanes Pembaptis
di atas sebuah baki.

9 Raja merasa sedih sekali, tetapi
karena ia sudah bersumpah dan tidak
mau menarik kembali perkataannya di
hadapan para tamu, ia pun memberikan
perintah untuk meluluskan permintaan
anaknya itu.

10 Demikianlah Yohanes dipancung
kepalanya di dalam penjara,

11 dan kepalanya ditaruh di atas baki
dan diberikan kepada anak gadis itu.
Kemudian anak itu membawanya kepada
ibunya.

12 Murid-murid Yohanes datang
meminta tubuhnya dan menguburkannya
serta pergi memberitahukan kepada
Yesus apa yang telah terjadi.
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13 Segera setelah Yesus mendengar

berita itu, Ia naik perahu dan pergi
menyendiri ke tempat yang sunyi. Tetapi
orang banyak melihat ke arah mana
Yesus pergi dan dari berbagai desa
mereka mengikuti Dia dengan jalan
darat.

14 Jadi, ketika Yesus keluar dari padang
gurun, sekumpulan orang banyak
sudah menunggu-Nya. Yesus merasa
kasihan kepada mereka dan yang sakit
disembuhkan-Nya.

15 Menjelang malam murid-murid-Nya
datang kepada-Nya dan berkata,
"Sekarang sudah lewat waktu makan,
dan di gurun ini tidak ada makanan.
Suruhlah orang banyak itu pergi ke
desa-desa membeli makanan."

16 Tetapi Yesus menjawab, "Tidak perlu
mereka pergi. Kalianlah yang harus
memberi mereka makan!"

17 "Apa!" seru mereka. "Kita hanya
mempunyai lima roti dan dua ikan!"

18 "Bawalah ke mari," kata Yesus.
19 Yesus menyuruh orang banyak itu

duduk di rumput. Ia mengambil lima
roti dan dua ikan itu, lalu memandang
ke langit serta minta Allah memberkati
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makanan itu. Kemudian dipecah-
pecahkan-Nya roti itu dan diberikan-Nya
kepada para murid supaya mereka
menghidangkannya kepada orang
banyak itu.

20 Setiap orang makan sampai
kenyang! Ketika kemudian sisa-sisanya
dikumpulkan, ternyata ada dua belas
keranjang penuh.

21 (Pada hari itu yang berkumpul di situ
berjumlah kira-kira 5.000 orang, belum
termasuk wanita dan anak-anak.)

22 Segera setelah peristiwa ini Yesus
menyuruh murid-murid-Nya naik ke
dalam perahu mendahului Dia ke
seberang danau, sementara Ia sendiri
tinggal untuk menyuruh orang banyak
itu pulang.

23 Setelah itu Ia naik ke sebuah bukit
untuk berdoa. Hari sudah malam ketika
murid-murid-Nya mengalami kesukaran
di tengah danau. Mereka dilanda angin
ribut dan harus bergumul melawan
gelombang yang besar.

24 (14-23)
25 Kira-kira jam empat pagi Yesus

datang kepada mereka dengan berjalan
di atas air.
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26 Mereka berteriak ketakutan, karena

mereka menyangka Dia hantu.
27 Tetapi segera Yesus menenangkan

mereka dengan berkata, "Jangan takut!
Ini Aku."

28 Kemudian Petrus berseru kepada-
Nya, "Tuhan, jikalau benar Engkau,
suruhlah saya datang kepada-Mu
berjalan di atas air."

29 "Baik," kata Yesus, "ke sinilah!"
Petrus pun turun dari perahu dan
berjalan di atas air ke arah Yesus.

30 Tetapi, ketika ia memandang ke
sekelilingnya dan melihat ombak yang
besar, ia menjadi takut dan mulai
tenggelam. "Tuhan, tolong!" serunya.

31 Segera Yesus mengulurkan tangan-
Nya dan menyelamatkan dia. "Hai orang
yang kurang beriman," kata Yesus.
"Mengapa engkau bimbang?"

32 Ketika mereka sudah naik kembali ke
dalam perahu, angin pun redalah.

33 Murid-murid yang lain duduk terpaku
dengan perasaan gentar. "Benar-benar
Engkau Anak Allah!" kata mereka.

34 Kemudian mereka mendarat di
Genesaret.
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35 Berita kedatangan mereka dengan

cepat tersiar luas ke seluruh kota, dan
orang berduyun-duyun datang kepada
Yesus membawa yang sakit supaya
disembuhkan.

36 Orang-orang sakit itu mohon agar
diizinkan menyentuh-Nya, sekalipun
hanya tepi jubah-Nya, dan semua yang
menyentuh-Nya menjadi sembuh.

15
1 BEBERAPA orang Farisi dan
para pemimpin orang Yahudi

yang lain datang dari Yerusalem untuk
mengajukan pertanyaan kepada Yesus.

2 "Mengapa murid-murid-Mu tidak
menaati adat istiadat Yahudi yang sudah
turun-temurun?" tanya mereka. "Mereka
tidak mencuci tangan sebelum makan."

3 Yesus menyahut, "Mengapa adat
istiadat kalian melanggar perintah Allah?

4 Misalnya, hukum Allah ialah
'Hormatilah ayah dan ibumu;
barangsiapa menyumpahi orang
tuanya harus mati!'

5 Tetapi kalian berkata, 'Sekalipun
orang tuamu dalam kekurangan,
uang tunjangan untuk mereka boleh
kauberikan kepada Allah.' Jadi, dengan
peraturan yang dibuat oleh manusia,
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kalian meniadakan hukum Allah,
yaitu hukum untuk menghormati dan
memelihara orang tua kalian.

6 (15-5)
7 Kalian orang munafik! Nubuat Nabi

Yesaya mengenai kalian sungguh tepat,
8 'Orang-orang ini mengatakan mereka

menghormati Aku, tetapi hati mereka
jauh sekali dari Aku.

9 Ibadat mereka sia-sia, sebab mereka
mengajarkan hukum-hukum manusia,
bukan hukum-hukum Allah.'"

10 Kemudian Yesus berseru kepada
orang banyak itu dan berkata,
"Dengarkan dan camkanlah apa yang
Aku katakan:

11 Kalian tidak akan dinajiskan oleh
makanan yang dianggap haram. Yang
menajiskan ialah perkataan dan pikiran."

12 Kemudian para murid datang dan
berkata kepada-Nya, "Ucapan Guru telah
menyinggung hati orang-orang Farisi."

13 Yesus menjawab, "Setiap tanaman
yang tidak ditanam oleh Bapa-Ku
akan dicabut, jadi jangan hiraukan
mereka. Mereka adalah pemimpin
buta yang memimpin orang buta, dan
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kedua-duanya akan terjerumus ke dalam
parit."

14 (15-13)
15 Kemudian Petrus minta supaya Yesus

menerangkan apa yang dimaksudkan
dengan ucapan-Nya bahwa orang tidak
dinajiskan oleh makanan yang dianggap
haram.

16 "Tidakkah engkau mengerti?" tanya
Yesus kepadanya.

17 "Tidakkah engkau tahu bahwa segala
yang kaumakan akan melalui saluran
pencernaan dan kemudian keluar lagi?

18 Tetapi kata-kata yang jahat keluar
dari dalam hati yang jahat dan
menajiskan orang yang mengatakannya.

19 Karena dari dalam hatilah keluar
pikiran-pikiran jahat, pembunuhan,
perzinahan, percabulan, pencurian,
dusta, dan fitnah.

20 Inilah yang menajiskan. Tetapi
makan tanpa terlebih dahulu menjalani
upacara mencuci tangan sekali-kali tidak
menyebabkan kenajisan rohani!"

21 Lalu Yesus meninggalkan tempat itu
dan berjalan ke daerah Tirus dan Sidon.

22 Seorang wanita Kanaan yang tinggal
di tempat itu datang kepada-Nya serta
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memohon, "Kasihanilah saya, ya Tuhan,
Anak Raja Daud! Anak perempuan saya
dirasuk roh jahat yang terus-menerus
menyiksanya."

23 Tetapi Yesus sama sekali tidak
menyahut. Kemudian para murid minta
supaya Yesus mengusir wanita itu.
"Suruhlah perempuan itu pergi," kata
mereka, "karena dia terus mengganggu
dengan permohonannya itu."

24 Lalu Yesus berkata kepada wanita
itu, "Aku diutus untuk menolong bangsa
Yahudi, yaitu domba-domba Israel yang
hilang -- bukan bangsa yang lain."

25 Tetapi wanita itu mendekat serta
menyembah Dia sambil memohon lagi.
"Tuhan, tolonglah saya!"

26 "Rasanya tidak patut mengambil roti
dari anak-anak dan melemparkannya
kepada anjing," kata Yesus.

27 "Benar," sahut wanita itu, "tetapi
anak-anak anjing pun dibolehkan
memakan remah-remah yang terjatuh
dari meja."

28 "Hai Ibu," kata Yesus kepadanya,
"imanmu sangat besar, permohonanmu
dikabulkan." Pada saat itu juga putrinya
sembuh.
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29 Yesus kembali ke tepi Danau Galilea.

Ia naik ke sebuah bukit dan duduk di
situ.

30 Banyak orang datang kepada-Nya
membawa yang lumpuh, yang buta,
yang cacat, yang bisu, dan banyak
yang lain, lalu menempatkan mereka di
hadapan Yesus. Ia pun menyembuhkan
mereka semua.

31 Sungguh suatu pemandangan yang
menakjubkan! Orang yang belum
pernah mengucapkan satu kata pun
sekarang dapat berbicara dengan penuh
semangat; yang tidak berlengan atau
tidak berkaki mendapat lengan dan kaki
yang baru; yang timpang dapat berjalan
dan melompat-lompat kian ke mari; dan
yang tadinya buta dapat memandang
keadaan sekelilingnya! Orang banyak
menjadi heran dan memuji Allah orang
Israel.

32 Kemudian Yesus memanggil murid-
murid-Nya dan berkata, "Aku sangat
kasihan kepada orang banyak ini. Sudah
tiga hari mereka bersama-sama dengan
Aku di sini, dan mereka sudah kehabisan
makanan. Aku tidak mau menyuruh
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mereka pergi dengan perut kosong,
nanti mereka pingsan di jalan."

33 Para murid menjawab, "Di gurun
seperti ini dari mana kita dapat
memperoleh cukup makanan untuk
memberi makan orang sebanyak ini?"

34 Yesus bertanya kepada mereka,
"Berapa banyak makanan yang ada pada
kalian?" Mereka menjawab, "Tujuh roti
dan beberapa ikan kecil!"

35 Yesus menyuruh orang banyak itu
duduk di tanah.

36 Ia mengambil ketujuh roti dan ikan
itu, lalu mengucap syukur kepada Allah
atas makanan itu. Ia membagi-bagikan
makanan itu serta menyerahkannya
kepada para murid supaya diberikan
kepada orang banyak.

37 Mereka semua makan sampai
kenyang. Semuanya ada 4.000 orang,
belum terhitung wanita dan anak-anak!
Dan ketika sisa-sisanya dikumpulkan,
ada tujuh keranjang penuh!

38 (15-37)
39 Kemudian Yesus menyuruh orang

banyak itu pulang dan Ia naik perahu
menyeberang ke Magadan.
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16
1 PADA suatu hari datanglah
orang Farisi dan orang Saduki

untuk menguji pengakuan Yesus bahwa
Dia Mesias. Mereka minta agar Ia
memperlihatkan beberapa tanda mujizat
di langit.

2 Yesus menjawab, "Kalian memang
pandai melihat gejala-gejala cuaca di
langit. Langit merah pada senja hari
menandakan besok cuaca akan cerah,
langit merah pada pagi hari menandakan
cuaca buruk sepanjang hari. Tetapi
tanda-tanda zaman yang begitu jelas
tidak dapat kalian pahami.

3 (16-2)
4 Bangsa yang jahat dan tidak percaya

ini meminta beberapa tanda ajaib di
langit, tetapi tidak akan diberi bukti
lain, kecuali mujizat yang telah terjadi
pada Yunus." Kemudian Yesus pergi
meninggalkan mereka.

5 Ketika tiba di seberang danau, para
murid mendapati bahwa mereka lupa
membawa makanan.

6 Yesus memperingatkan mereka,
"Berjaga-jagalah! Waspadalah terhadap
ragi orang Farisi dan Saduki!"



Matius 16.7–13 83
7 Mereka menyangka, bahwa Ia berkata

demikian sebab mereka lupa membawa
roti.

8 Yesus mengetahui apa yang sedang
mereka pikirkan dan berkata, "Hai orang
yang kurang beriman! Mengapa kalian
begitu kuatir tentang tidak adanya
makanan?

9 Belum mengerti jugakah kalian?
Tidakkah kalian ingat akan 5.000 orang
yang Kuberi makan hanya dengan lima
roti, dan akan sisanya yang beberapa
keranjang itu?

10 Tidakkah kalian ingat akan 4.000
orang yang Kuberi makan, dan akan
banyaknya sisa yang kalian kumpulkan?

11 Bagaimana mungkin kalian
beranggapan bahwa Aku sedang
membicarakan soal makanan? Tetapi
sekali lagi Kukatakan, 'Waspadalah
terhadap ragi orang Farisi dan Saduki!'"

12 Akhirnya dapat juga mereka mengerti
bahwa yang dimaksudkan dengan "ragi"
ialah ajaran yang salah dari orang-orang
Farisi dan Saduki.

13 Ketika Yesus tiba di Kaisarea Filipi,
Ia bertanya kepada para murid-Nya,
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"Menurut orang banyak, siapakah Aku
ini?"

14 Mereka menjawab, "Ada yang
mengatakan Yohanes Pembaptis, ada
yang mengatakan Elia, ada yang
mengatakan Yeremia atau salah seorang
nabi yang lain."

15 Kemudian Ia bertanya kepada
mereka, "Menurut kalian, siapakah Aku
ini?"

16 Simon Petrus menjawab, "Kristus,
Mesias itu, Anak Allah yang hidup."

17 "Allah sudah memberkati engkau,
Simon, anak Yunus," kata Yesus,
"karena Bapa-Ku yang di surgalah yang
secara pribadi telah menyatakan hal ini
kepadamu. Pengertian itu bukan berasal
dari manusia.

18 Engkaulah Petrus, sebuah batu;
dan di atas batu karang ini Aku
akan membangun jemaat-Ku; dan
segala kuasa neraka tidak dapat
mengalahkannya.

19 Dan Aku akan memberikan kepadamu
kunci Kerajaan Surga. Pintu apa pun
yang kaukunci di bumi ini akan terkunci
juga di surga; dan pintu apa pun yang
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kaubuka di bumi ini akan terbuka juga di
surga!"

20 Lalu Ia memperingatkan murid-
murid-Nya agar jangan memberitahukan
kepada orang lain bahwa Ia adalah
Mesias.

21 Sejak saat itu Yesus mulai dengan
terang-terangan memberitahu mereka
tentang kepergian-Nya ke Yerusalem dan
tentang apa yang akan terjadi di sana,
yaitu bahwa Ia akan menderita dalam
tangan para pemimpin orang Yahudi, lalu
dibunuh, dan tiga hari kemudian Ia akan
dibangkitkan.

22 Tetapi Petrus mengajak Dia berbicara
sebentar dan mengajukan protes,
katanya, "Kiranya Allah akan mencegah
hal yang demikian itu menimpa Guru!"

23 Yesus berpaling kepada Petrus dan
berkata, "Pergi engkau, hai Iblis! Engkau
adalah perangkap yang berbahaya
bagi-Ku. Engkau hanya berpikir dari
sudut pandangan manusia, bukan dari
sudut pandangan Allah."

24 Kemudian Yesus berkata kepada para
murid, "Jika seseorang ingin menjadi
pengikut-Ku, hendaklah ia menyangkal
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dirinya, mengangkat salibnya, dan
mengikut Aku.

25 Karena orang yang memelihara
nyawanya untuk dirinya sendiri akan
kehilangan nyawanya; tetapi orang yang
kehilangan nyawanya karena Aku, akan
menemukannya kembali.

26 Apakah untungnya jika kalian
memperoleh seluruh dunia ini, tetapi
kehilangan hidup yang kekal?

27 Karena Aku, Anak Manusia, akan
datang dengan malaikat-malaikat-
Ku dalam kemuliaan Bapa-Ku dan
mengadili setiap orang sesuai dengan
perbuatannya.

28 Dan beberapa dari kalian yang
sekarang berdiri di sini pasti akan
melihat Aku datang lagi dengan
Kerajaan-Ku."

17
1 ENAM hari kemudian Yesus
membawa Petrus, Yakobus, dan

Yohanes, saudaranya, ke puncak sebuah
bukit yang tinggi dan sunyi.

2 Ketika mereka sedang memandang
Dia, wajah-Nya menjadi bersinar seperti
matahari dan pakaian-Nya menjadi putih
berkilauan.
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3 Tiba-tiba terlihat Musa dan Elia, dan

mereka bercakap-cakap dengan Dia.
4 Petrus berkata, "Tuhan, kita senang

sekali dapat berada di sini! Jika Tuhan
mau, saya akan membuatkan tiga buah
pondok, sebuah untuk Tuhan, sebuah
untuk Musa, dan sebuah untuk Elia."

5 Sementara ia berkata demikian, awan
yang terang turun menaungi mereka,
dan suatu suara dari dalam awan itu
berkata, "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi.
Aku sangat berkenan akan Dia. Taatilah
Dia!"

6 Mendengar itu para murid jatuh
tersungkur. Mereka sangat ketakutan.

7 Yesus menghampiri dan menyentuh
mereka serta berkata, "Bangunlah!
Jangan takut!"

8 Dan ketika mereka menengadah,
hanya Yesuslah yang ada bersama
dengan mereka.

9 Ketika mereka sedang menuruni
bukit itu, Yesus melarang mereka
memberitahukan kepada siapa pun apa
yang baru saja mereka lihat sampai
setelah Yesus bangkit dari antara orang
mati.
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10 Murid-murid bertanya, "Mengapa

para pemimpin Yahudi selalu
mengatakan bahwa Elia harus
kembali sebelum Mesias datang?"

11 "Mereka benar," jawab Yesus. "Elia
harus datang dan membereskan segala
sesuatu.

12 Bahkan sebenarnya ia sudah datang,
tetapi orang tidak mengakuinya, malah
banyak yang memperlakukan dia dengan
semena-mena. Dan Aku, Mesias, juga
akan menderita dalam tangan mereka."

13 Lalu para murid menyadari bahwa
Ia sedang berbicara tentang Yohanes
Pembaptis.

14 Ketika mereka sampai di kaki bukit,
banyak sekali orang sedang menantikan
mereka. Seorang laki-laki menghampiri,
berlutut di hadapan Yesus dan berkata,

15 "Tuhan, kasihanilah anak saya yang
laki-laki. Ia sakit ayan dan sangat
menderita, karena ia sering jatuh ke
dalam api dan ke dalam air.

16 Saya sudah membawanya kepada
murid-murid Tuhan, tetapi mereka tidak
dapat menyembuhkan dia."

17 Yesus menjawab, "Kalian bangsa
yang keras kepala dan kurang beriman!
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Berapa lama lagi Aku harus bersabar
menghadapi kalian? Bawalah anak itu
kepada-Ku!"

18 Lalu Yesus menghardik roh jahat
yang ada di dalam anak laki-laki itu dan
roh itu pun meninggalkan dia, dan sejak
saat itu anak itu sembuh.

19 Kemudian secara diam-diam para
murid bertanya kepada Yesus, "Mengapa
kami tidak dapat mengusir roh jahat
itu?"

20 "Sebab kalian kurang beriman," kata
Yesus kepada mereka. "Karena jika
kalian mempunyai iman yang sebesar
biji sesawi sekalipun, kalian akan dapat
berkata kepada gunung ini, 'Pindahlah!',
maka gunung ini pun akan pindah. Tidak
akan ada yang mustahil bagi kalian.

21 Tetapi memang roh jahat semacam
itu tidak dapat diusir tanpa berdoa dan
berpuasa."

22 Pada suatu hari, ketika mereka
sedang berada di Galilea, Yesus berkata
kepada mereka, "Aku akan dikhianati
dan diserahkan ke dalam tangan
orang-orang yang akan membunuh Aku,
tetapi tiga hari kemudian Aku akan



Matius 17.23–27 90

dihidupkan kembali." Hati para murid
dipenuhi dengan rasa sedih dan takut.

23 (17-22)
24 Ketika mereka tiba di Kapernaum,

pemungut pajak Bait Allah menghampiri
Petrus dan bertanya, "Apakah gurumu
tidak membayar pajak?"

25 "Tentu saja Ia membayar," jawab
Petrus. Lalu ia masuk ke dalam
untuk membicarakan hal itu dengan
Yesus. Tetapi sebelum ia mendapat
kesempatan untuk berkata-kata,
Yesus bertanya kepadanya, "Petrus,
menurut pendapatmu, apakah raja-raja
memungut upeti dari rakyatnya sendiri
atau dari orang-orang asing yang
dijajahnya?"

26 "Dari orang asing," jawab Petrus.
"Jika demikian," kata Yesus, "rakyat
sendiri bebas. Tetapi kita tidak mau
menyinggung perasaan mereka. Karena
itu, pergilah mengail ke pantai! Bukalah
mulut ikan pertama yang kautangkap!
Engkau akan menemukan sebuah mata
uang yang cukup untuk membayar
pajak kita berdua. Ambillah uang itu dan
bayarkan kepada mereka!"

27 (17-26)
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18
1 PADA waktu itu para murid
datang kepada Yesus dan

bertanya siapakah di antara mereka
yang akan menjadi yang terbesar di
dalam Kerajaan Surga!

2 Yesus memanggil seorang anak kecil
datang kepada-Nya serta menempatkan
anak itu di tengah-tengah mereka.

3 Ia berkata, "Jika kalian tidak berpaling
kepada Allah serta meninggalkan dosa
kalian dan menjadi seperti anak kecil,
maka kalian tidak akan dapat masuk
Kerajaan Surga.

4 Jadi barangsiapa yang merendahkan
dirinya menjadi seperti anak kecil ini,
dialah yang akan menjadi yang terbesar
di dalam Kerajaan Surga.

5 Barangsiapa di antara kalian
menyambut seorang anak kecil seperti
ini oleh sebab kalian adalah milik-Ku,
maka ia menyambut Aku.

6 Tetapi barangsiapa di antara kalian
menyebabkan salah seorang anak kecil
yang percaya kepada-Ku kehilangan
kepercayaannya, maka lebih baik
baginya kalau pada lehernya diikatkan
sebuah batu besar dan dilemparkan ke
dalam laut.
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7 "Celakalah dunia oleh karena segala

kejahatannya. Cobaan untuk berbuat
salah memang selamanya ada, tetapi
celakalah orang yang mendatangkan
cobaan.

8 Jadi, jika tangan atau kaki kalian
menyebabkan kalian berdosa, potonglah
tangan atau kaki itu dan buang. Lebih
baik cacat tetapi masuk surga daripada
utuh tetapi masuk neraka.

9 Dan jika mata kalian menyebabkan
kalian berdosa, cungkillah mata itu dan
buang. Lebih baik bermata satu tetapi
masuk surga daripada bermata dua
tetapi masuk neraka.

10 "Janganlah sekali-kali kalian
memandang rendah salah seorang anak
kecil ini. Karena Aku beritahukan kepada
kalian bahwa di surga malaikat-malaikat
mereka senantiasa berada di hadapan
Bapa-Ku.

11 Aku, Mesias, datang untuk
menyelamatkan yang sesat.

12 "Jika seorang mempunyai seratus
ekor domba, dan seekor tersesat,
apakah yang akan dilakukan oleh orang
itu? Bukankah ia akan meninggalkan
yang sembilan puluh sembilan serta
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pergi ke bukit-bukit untuk mencari
seekor yang hilang itu?

13 Dan apabila diketemukannya, ia akan
lebih bersukacita atas yang seekor itu
daripada atas sembilan puluh sembilan
yang berada di kandang dalam keadaan
selamat.

14 Demikianlah, Bapa-Ku tidak
menghendaki seorang pun dari
anak-anak ini binasa."

15 "Jika seorang saudara berdosa
terhadap kalian, datangilah dia seorang
diri, dan tunjukkanlah kesalahannya. Jika
ia mau mendengarkan dan mengakui
kesalahannya, maka kalian tidak jadi
kehilangan dia.

16 Tetapi, jika ia tidak mau, ajaklah
seorang atau dua orang lain bersama-
sama dengan kalian dan kembalilah
kepadanya. Biarlah kedua saksi itu
membuktikan kebenaran dari segala apa
yang kalian katakan.

17 Jika orang itu masih juga tidak mau
mendengar, maka ajukanlah perkara itu
kepada jemaat. Jika keputusan jemaat
membenarkan kalian, tetapi orang itu
tidak menerima keputusan itu, maka
jemaat harus mengucilkan dia.
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18 Dan Aku beritahukan kepada kalian

bahwa apa pun yang kalian ikat di bumi
ini akan terikat juga di surga, dan apa
pun yang kalian bebaskan di bumi ini
akan bebas juga di surga.

19 "Dan juga Aku beritahukan kepada
kalian -- jika di bumi ini dua orang
dari kalian bersehati meminta sesuatu,
maka Bapa-Ku yang di surga akan
mengabulkannya.

20 Karena, jika dua atau tiga orang
berhimpun bersama-sama oleh karena
mereka adalah milik-Ku, maka Aku ada
di tengah-tengah mereka."

21 Kemudian Petrus menghampiri Dia
dan bertanya, "Tuhan, berapa kali saya
harus mengampuni seorang saudara
yang bersalah kepada saya? Tujuh
kalikah?"

22 "Bukan," jawab Yesus, "bukan tujuh
kali, melainkan tujuh puluh kali tujuh!

23 "Kerajaan Surga dapat diumpamakan
dengan seorang raja yang sedang
membuat perhitungan utang-piutang.

24 Dalam rangka perhitungan itu,
dihadapkan kepadanya seseorang yang
berutang berjuta-juta rupiah (10.000
talenta).
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25 Karena ia tidak sanggup membayar,

maka raja memerintahkan agar ia
beserta dengan anak istrinya dan segala
yang dimilikinya dijual untuk membayar
utangnya.

26 "Tetapi orang itu tersungkur di
hadapan raja serta berkata, 'Berilah
hamba waktu, ya Baginda, dan utang itu
akan hamba lunasi.'

27 "Lalu raja itu merasa kasihan
kepadanya dan melepaskan orang itu
serta membebaskan dia dari utangnya.

28 "Tetapi setelah pergi dari hadapan
raja, orang itu mendatangi seseorang
yang berutang hanya beberapa ribu
rupiah (100 dinar) kepadanya. Ia
mencekik leher orang itu dan menuntut
agar utangnya segera dibayar.

29 "Orang itu berlutut di hadapannya
mohon diberi waktu. 'Sabarlah, nanti
utang itu saya lunasi.'

30 "Tetapi orang yang berpiutang itu
tidak mau menunggu. Ia menyuruh agar
orang itu ditangkap dan dipenjarakan
sampai ia melunasi utangnya.

31 "Kemudian teman-teman orang itu
pergi menghadap raja dan menceritakan
apa yang telah terjadi.
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32 Raja memanggil orang yang sudah

dibebaskan dari utangnya itu serta
berkata, 'Hai orang yang berhati jahat!
Engkau sudah kubebaskan dari semua
utangmu yang besar itu, karena engkau
minta dikasihani.

33 Bukankah patut engkau mengasihani
orang lain seperti aku sudah mengasihani
engkau?'

34 "Lalu karena murkanya, raja itu
menjebloskan orang itu ke dalam penjara
sampai ia melunasi semua utangnya.

35 Demikian juga kalian akan
diperlakukan oleh Bapa-Ku yang
di surga, jika kalian tidak mau
mengampuni saudara kalian."

19
1 SETELAH Yesus selesai
menyampaikan ajaran-Nya itu,

Ia meninggalkan Galilea dan kembali ke
Yudea di seberang Sungai Yordan.

2 Banyak sekali orang mengikuti Dia,
dan yang sakit disembuhkan-Nya.

3 Beberapa orang Farisi datang
mengajukan pertanyaan dengan
maksud menjebak Dia. "Apakah Engkau
mengizinkan perceraian?" tanya mereka.

4 "Bukankah kalian membaca Kitab
Suci?" jawab Yesus. "Di dalamnya
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ada tertulis bahwa pada waktu Allah
menciptakan manusia, Ia menciptakan
pria dan wanita,

5 dan menyatakan bahwa seorang pria
harus meninggalkan ayah dan ibunya,
dan untuk selamanya bersatu dengan
istrinya. Kedua orang itu akan menjadi
satu, bukan lagi dua. Dan tidak seorang
pun boleh menceraikan apa yang sudah
dipersatukan oleh Allah."

6 (19-5)
7 "Tetapi mengapa Musa membolehkan

suami menceraikan istrinya hanya
dengan memberikan surat cerai
kepadanya?" tanya mereka.

8 Yesus menjawab, "Musa berbuat
demikian karena kalian berhati keras
dan jahat, tetapi sejak semula maksud
Allah bukan demikian.

9 Aku berkata kepada kalian bahwa
barangsiapa menceraikan istrinya,
kecuali karena perzinahan, dan
kemudian menikah lagi dengan wanita
lain, maka ia berbuat zinah."

10 Murid-murid Yesus berkata kepada-
Nya, "Jika demikian halnya, lebih baik
tidak menikah!"
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11 Yesus berkata, "Pernyataan itu tidak

dapat diterima oleh semua orang, kecuali
mereka yang ditolong Allah.

12 Ada orang yang tidak dapat menikah
karena dilahirkan demikian, ada yang
dijadikan demikian oleh manusia, dan
ada pula yang tidak mau menikah
demi Kerajaan Surga. Siapa yang dapat
menerimanya, terimalah pernyataan-Ku
ini."

13 Anak-anak kecil dibawa kepada
Yesus agar Dia meletakkan tangan ke
atas mereka dan mendoakan mereka.
Tetapi para murid memarahi mereka
yang membawa anak-anak itu. "Jangan
mengganggu Dia," kata mereka.

14 Tetapi Yesus berkata, "Biarkan
anak-anak kecil itu datang kepada-Ku.
Jangan melarang mereka. Karena orang
yang seperti anak-anak itulah yang
memiliki Kerajaan Surga."

15 Dan sebelum pergi, Ia meletakkan
tangan ke atas kepala anak-anak itu
serta memberkati mereka.

16 Seseorang datang kepada Yesus serta
bertanya, "Guru yang baik, apakah yang
harus saya lakukan supaya memperoleh
hidup yang kekal?"
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17 "Engkau memanggil Aku 'Guru

yang baik'?" tanya Yesus, "kalau begitu
engkau memanggil Aku Allah, sebab
hanya Allah yang baik. Tetapi baiklah,
jawaban pertanyaanmu ialah: Engkau
dapat masuk surga, jika engkau menaati
hukum-hukum Allah."

18 "Hukum yang mana?" tanya orang itu.
Yesus menjawab, "Jangan membunuh,
jangan berzinah, jangan mencuri, jangan
berdusta,

19 hormatilah ayah dan ibumu, dan
kasihilah sesamamu seperti dirimu
sendiri!"

20 "Saya selalu menaati hukum-hukum
itu," sahut orang itu. "Apa lagi yang
harus saya lakukan?"

21 Yesus berkata, "Jika engkau ingin
menjadi sempurna, pergi dan juallah
semua milikmu dan sedekahkan uangmu
kepada fakir miskin, maka engkau akan
mendapat harta di surga. Kemudian
ikutlah Aku."

22 Tetapi ketika pemuda itu mendengar
perkataan Yesus, pergilah ia dengan
sedih, karena ia kaya raya.

23 Lalu Yesus berkata kepada murid-
murid-Nya, "Sukar sekali bagi orang
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kaya untuk masuk ke dalam Kerajaan
Surga.

24 Sekali lagi Aku katakan: lebih mudah
seekor unta melalui 'lubang jarum'
daripada orang kaya masuk ke dalam
Kerajaan Allah."

25 Pernyataan ini membuat para murid
tertegun. "Jika demikian, siapa gerangan
dapat diselamatkan?" tanya mereka.

26 Yesus menatap mereka dan berkata,
"Ditinjau dari segi manusia tidak seorang
pun dapat diselamatkan. Tetapi bagi
Allah tidak ada yang mustahil."

27 Lalu Petrus berkata kepada-Nya,
"Kami telah meninggalkan segala
sesuatu untuk mengikut Guru. Apa yang
akan kami peroleh kelak?"

28 Yesus menjawab, "Apabila Aku,
Mesias, menduduki takhta kemuliaan-Ku
di dalam Kerajaan itu kelak, maka kalian
murid-murid-Ku akan menduduki dua
belas takhta untuk menghakimi kedua
belas suku bangsa Israel.

29 Siapa pun yang meninggalkan
rumahnya, saudara laki-lakinya, saudara
perempuannya, ayahnya, ibunya,
istrinya, anak-anaknya, atau harta
bendanya, untuk mengikut Aku, maka
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ia akan menerima seratus kali lipat, dan
akan mendapat hidup yang kekal.

30 Tetapi banyak orang yang sekarang
paling dahulu akan menjadi yang paling
akhir kelak, dan beberapa orang yang
sekarang paling akhir akan menjadi yang
paling dahulu."

20
1 INI sebuah perumpamaan lain
mengenai Kerajaan Surga. "Pada

suatu pagi seorang tuan tanah keluar
mencari penuai untuk dipekerjakan di
kebunnya.

2 Ia bersedia membayar mereka sedinar
sehari dan segera menyuruh mereka
bekerja.

3 "Beberapa jam kemudian ia melewati
pasar dan dilihatnya beberapa orang
penganggur.

4 Ia menyuruh mereka pergi ke
kebunnya dan berkata bahwa mereka
akan dibayar sebagaimana patutnya.

5 Pada tengah hari dan demikian juga
pada jam tiga petang ia melakukan hal
yang sama.

6 "Pada jam lima petang ia pergi ke
kota dan dilihatnya beberapa orang
penganggur. Ia bertanya kepada mereka,
'Mengapa kalian tidak bekerja hari ini?'
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7 "'Sebab tidak ada yang

mempekerjakan kami,' jawab mereka.
"'Jika demikian, pergilah ke kebunku dan
bekerjalah dengan orang-orang yang
sudah ada di sana,' kata tuan itu kepada
mereka.

8 "Pada malam harinya ia menyuruh
mandornya supaya memanggil para
pekerja dan membayarkan upah mereka,
mulai dengan orang yang datang bekerja
paling akhir.

9 Ketika orang-orang yang mulai
bekerja pada jam lima petang dibayar,
masing-masing menerima satu dinar.

10 Ketika pekerja-pekerja yang datang
lebih dulu mendapat giliran mengambil
upah, mereka mengira bahwa mereka
tentu akan menerima lebih banyak,
tetapi mereka pun dibayar satu dinar.

11 "Mereka memprotes, 'Orang-orang
itu bekerja hanya satu jam, tetapi
mereka mendapat bayaran yang sama
seperti kami yang bekerja sehari penuh
di bawah terik matahari.'

12 (20-11)
13 "'Kawan,' sahut tuan itu kepada salah

seorang pekerja itu, 'saya tidak berbuat
salah kepada Saudara! Bukankah
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Saudara sudah setuju untuk bekerja
sehari penuh dengan upah satu dinar?

14 Terimalah uang itu dan pergilah.
Semua pekerja saya bayar sama rata.

15 Apakah melanggar hukum jika saya
mengeluarkan uang sendiri sekehendak
hati saya? Patutkah Saudara marah
sebab saya berbuat baik?'

16 Demikianlah, yang paling akhir akan
menjadi yang paling dahulu dan yang
paling dahulu menjadi yang paling akhir."

17 Dalam perjalanan ke Yerusalem,
Yesus berbicara kepada kedua belas
murid-Nya secara pribadi,

18 dan memberitahu mereka mengenai
apa yang akan terjadi terhadap diri-Nya
apabila mereka tiba di sana. "Aku akan
dikhianati dan diserahkan kepada para
imam kepala serta para pemimpin Yahudi
yang lain. Mereka akan menjatuhkan
hukuman mati ke atas diri-Ku.

19 Mereka akan menyerahkan Aku
kepada pemerintah Romawi dan Aku
akan diejek dan disalibkan. Tetapi pada
hari yang ketiga Aku akan bangkit dan
hidup kembali."

20 Ibu Yakobus dan Yohanes, anak-anak
Zebedeus, membawa anak-anaknya itu
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kepada Yesus. Ia sujud di hadapan-Nya
serta mengajukan suatu permohonan.

21 "Apa yang kaukehendaki?" tanya
Yesus. Ia menjawab, "Di dalam Kerajaan
Tuhan kelak, bolehkah kedua anak saya
ini duduk di atas kedua takhta di kiri
kanan takhta Tuhan?"

22 Tetapi Yesus berkata kepadanya,
"Engkau tidak tahu apa yang kauminta."
Lalu Yesus berpaling kepada Yakobus dan
Yohanes, serta bertanya, "Sanggupkah
kalian minum dari cawan pahit yang
tidak lama lagi akan Kuminum?" Mereka
menjawab, "Ya, kami sanggup!"

23 "Sesungguhnya kelak kalian akan
minum dari cawan itu," kata-Nya kepada
mereka. "Tetapi Aku tidak berhak
mengatakan siapa yang akan menduduki
kedua takhta di sebelah takhta-Ku.
Tempat itu disediakan untuk orang-orang
yang dipilih oleh Bapa-Ku."

24 Kesepuluh murid yang lain marah
ketika mendengar apa yang diminta oleh
Yakobus dan Yohanes.

25 Tetapi Yesus memanggil mereka
semua dan berkata, "Di antara
orang-orang kafir, raja memiliki
kekuasaan mutlak dan setiap pejabat
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menggunakan wewenang untuk
memerintah bawahannya dengan keras.

26 Tetapi di antara kalian lain halnya.
Siapa yang ingin menjadi pemimpin
harus menjadi pelayan.

27 Dan jika kalian ingin menjadi
yang paling tinggi, maka kalian harus
melayani seperti seorang budak.

28 Kalian harus bersikap seperti Aku,
karena Aku, Mesias, datang bukan untuk
dilayani, melainkan untuk melayani dan
untuk menyerahkan nyawa-Ku sebagai
tebusan bagi banyak orang."

29 Ketika Yesus dan para murid
meninggalkan Kota Yerikho, banyak
sekali orang mengikuti mereka.

30 Dua orang buta sedang duduk di tepi
jalan. Ketika mereka mendengar bahwa
Yesus akan melalui jalan itu, mereka
mulai berseru-seru, "Ya Tuhan, Anak
Raja Daud, kasihanilah kami!"

31 Orang banyak itu menyuruh mereka
diam, tetapi mereka malah berseru
makin keras.

32 Apabila Yesus tiba di tempat mereka
berada, Ia berhenti dan berkata,
"Apakah yang kalian ingin Kulakukan
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untuk kalian?" "Tuhan," jawab mereka,
"kami ingin dapat melihat!"

33 (20-32)
34 Yesus merasa kasihan terhadap

mereka. Ia menjamah mata mereka.
Seketika itu juga mereka dapat melihat,
lalu mengikut Dia.

21
1 SEMENTARA Yesus dan murid-
murid-Nya, mendekati Yerusalem,

dekat Betfage di Bukit Zaitun, Yesus
menyuruh dua orang murid-Nya
memasuki kampung yang ada di
hadapan mereka.

2 "Pada waktu memasuki kampung,"
kata-Nya, "kalian akan melihat seekor
keledai tertambat di situ dengan
anaknya di sisinya. Lepaskan ikatannya
dan bawalah keduanya ke mari.

3 Jika ada yang menanyakan apa yang
sedang kalian lakukan, katakan saja,
'Guru memerlukannya', maka kalian
tidak akan mendapat kesulitan."

4 Hal itu menggenapi nubuat para nabi
zaman dahulu,

5 "Katakan kepada Yerusalem bahwa
Rajanya akan datang dengan segala
kerendahan hati, menunggang seekor
anak keledai!"
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6 Kedua murid itu melaksanakan apa

yang dikatakan Yesus.
7 Mereka membawa kedua keledai

itu kepada-Nya dan meletakkan jubah
mereka di atas punggung anak keledai
itu. Lalu Yesus menunggangi keledai itu.

8 Dan di antara orang banyak ada
beberapa yang menghamparkan jubah
mereka di jalan yang akan dilalui-Nya,
dan yang lain memotong ranting-ranting
pohon dan menebarkannya di hadapan
Dia.

9 Kemudian orang banyak itu berlari-
larian di depan dan di belakang-Nya
sambil berseru, "Hidup Anak Raja Daud!"
. . . "Diberkatilah Dia yang datang
dengan nama Allah!" . . . "Pujilah Allah
di tempat yang mahatinggi!"

10 Ketika Ia masuk ke dalam kota,
gemparlah segenap penduduk
Yerusalem. "Siapakah Dia?" tanya
mereka.

11 Dan orang banyak itu menjawab,
"Itulah Yesus, Nabi dari Nazaret di
Galilea."

12 Yesus masuk ke dalam Bait Allah
dan mengusir para pedagang dan
membalikkan meja para penukar
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uang dan bangku para penjual burung
merpati.

13 "Kitab Suci menyatakan bahwa
Rumah-Ku adalah tempat berdoa," kata
Yesus, "tetapi kalian telah mengubahnya
menjadi sarang penyamun."

14 Orang-orang yang buta dan timpang
datang kepada-Nya di Bait Allah dan Ia
menyembuhkan mereka.

15 Para imam kepala dan para pemimpin
Yahudi yang lain melihat mujizat-mujizat
yang dilakukan-Nya dan mendengar
anak-anak berseru-seru di dalam Bait
Allah, "Allah memberkati Anak Daud!"
Mereka menjadi gelisah serta marah,
dan bertanya kepada-Nya, "Apakah
Engkau mendengar apa yang dikatakan
oleh anak-anak itu?"

16 "Ya, Aku mendengar," jawab Yesus.
"Belum pernahkah kalian membaca
Kitab Suci? Di dalamnya dikatakan,
'Anak-anak kecil sekalipun akan memuji
Dia!'"

17 Kemudian Ia kembali ke Betania dan
bermalam di tempat itu.

18 Pada pagi harinya, ketika Ia sedang
kembali ke Yerusalem, Ia merasa lapar,
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19 dan dilihat-Nya sebuah pohon ara

di tepi jalan. Ia menghampiri pohon itu
untuk melihat kalau-kalau ada buahnya,
tetapi yang ada hanyalah daun. Lalu Ia
berkata kepada pohon itu, "Janganlah
engkau berbuah lagi!" Dan segera pohon
ara itu menjadi layu.

20 Para murid heran sekali dan bertanya,
"Bagaimana mungkin pohon ara itu layu
dengan begitu cepat?"

21 Kemudian Yesus berkata kepada
mereka, "Sesungguhnya jika kalian
mempunyai iman dan tidak ragu-ragu,
maka kalian akan dapat melakukan
hal yang seperti ini dan banyak lagi
yang lain. Kalian bahkan dapat berkata
kepada Bukit Zaitun ini, 'Pindahlah ke
laut', maka bukit itu pun akan pindah.

22 Jika percaya, maka apa pun yang
kalian minta dalam doa, akan kalian
peroleh."

23 Ketika Ia sudah kembali ke Bait
Allah dan sedang mengajar, para imam
kepala dan pemimpin Yahudi yang lain
datang menghampiri-Nya dan bertanya
dengan wewenang siapa Ia mengusir
para pedagang pada hari sebelumnya.
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24 "Aku akan memberitahukannya

kepada kalian, jika terlebih dahulu kalian
menjawab pertanyaan ini," jawab Yesus.

25 "Apakah Yohanes Pembaptis utusan
Allah atau bukan?" Mereka lalu
membicarakan hal itu di antara mereka
sendiri. "Jika kita mengatakan 'Utusan
Allah', tentu Ia akan menanyakan
mengapa kita tidak mempercayai apa
yang dikatakan Yohanes.

26 Dan jika kita mengatakan bahwa
Yohanes bukan utusan Allah, kita akan
dimusuhi orang banyak, karena mereka
semua menganggap dia nabi."

27 Jadi, akhirnya mereka menjawab,
"Kami tidak tahu!" Dan Yesus berkata,
"Jika demikian, Aku pun tidak mau
menjawab pertanyaan kalian."

28 "Tetapi bagaimana pendapat kalian
mengenai hal ini? Seseorang yang
mempunyai dua orang anak laki-laki
berkata kepada anaknya yang sulung,
'Nak, pergilah bekerja di ladang hari ini.'

29 Anak itu menyahut, 'Tidak mau!'
Tetapi kemudian ia menyesal dan pergi
ke ladang.

30 Kemudian si ayah menyuruh anaknya
yang bungsu, 'Pergilah engkau ke
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ladang!' dan anak itu menyahut, 'Baik,
Ayah.' Tetapi ia tidak melakukannya.
31 Anak mana yang menaati ayahnya?"
"Tentu saja yang sulung!" jawab mereka.
Lalu Yesus menerangkan maksud-Nya,
"Pastilah para penjahat dan pelacur akan
masuk ke dalam Kerajaan Surga lebih
dahulu daripada kalian.

31 (21-30)
32 Karena Yohanes Pembaptis menyuruh

kalian bertobat dan berpaling kepada
Allah, tetapi kalian tidak mau, sedangkan
para penjahat dan pelacur bertobat. Dan
sekalipun kalian melihat mereka berbuat
demikian, kalian tidak mau bertobat dan
tidak mau percaya.

33 "Coba dengarkan perumpamaan
ini: Seorang pemilik tanah menanami
tanahnya dengan pohon anggur dan
menanam pagar di sekelilingnya.
Ia menggali lubang untuk memeras
anggur dan mendirikan rumah jaga
untuk penjaga kebun. Lalu kebun
itu disewakannya kepada beberapa
penggarap atas dasar 'bagi hasil'.
Kemudian pemilik kebun itu pergi dan
tinggal di negeri lain.
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34 "Pada masa panen anggur ia

menyuruh beberapa pembantunya pergi
kepada para penggarap untuk meminta
bagiannya.

35 Tetapi para penggarap itu menyerang
mereka, yang seorang dipukuli, yang
seorang dibunuh, dan yang lain lagi
dirajam.

36 "Kemudian diutusnya rombongan
yang lebih besar untuk meminta
bagiannya, tetapi tetap tidak berhasil.

37 Akhirnya si pemilik kebun itu
mengutus putranya dengan keyakinan
bahwa mereka akan menghormati dia.

38 "Tetapi, ketika para penggarap
itu melihat putranya datang, mereka
berkata di antara mereka sendiri. 'Ini
dia ahli waris kebun ini! Mari kita bunuh
dia dan kebun ini kita ambil untuk kita
sendiri!'

39 Demikianlah mereka menyeret dia
keluar dari kebun itu dan membunuhnya.

40 "Menurut pendapat kalian, tindakan
apa yang akan diambil oleh pemilik
kebun terhadap para penggarap itu pada
waktu ia kembali?"

41 Para pemimpin Yahudi menjawab,
"Orang-orang jahat itu akan dibunuhnya
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tanpa ampun dan kemudian ia akan
menyewakan kebun anggurnya kepada
orang lain yang bersedia membayar
pada waktunya."

42 Lalu Yesus bertanya kepada mereka.
"Belum pernahkah kalian membaca
dalam Kitab Suci bahwa, 'Batu yang
dibuang oleh tukang bangunan sudah
dijadikan batu penjuru. Mengagumkan
sekali! Apa yang telah dilakukan Tuhan
sungguh menakjubkan'?

43 "Yang Aku maksudkan ialah Kerajaan
Allah akan diambil dari kalian dan akan
diberikan kepada bangsa yang bersedia
memberikan kepada Allah apa yang
menjadi bagian-Nya dari hasil panen.

44 Semua yang terantuk pada batu
karang kebenaran ini akan remuk,
sedangkan yang ditimpanya akan hancur
luluh."

45 Apabila para imam kepala dan
pemimpin Yahudi itu menyadari
bahwa Yesus berbicara mengenai
mereka -- bahwa merekalah yang
dimaksudkan dengan para penggarap
dalam perumpamaan,

46 mereka ingin menyingkirkan Dia,
tetapi mereka takut berbuat demikian,
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karena orang banyak menerima Yesus
sebagai nabi.

22
1 YESUS menceritakan beberapa
perumpamaan lain untuk

menjelaskan Kerajaan Surga.
2 Ia berkata, "Kerajaan Surga dapat

diumpamakan dengan seorang raja yang
mengadakan perjamuan nikah bagi
putranya.

3 Banyak orang diundang, dan ketika
perjamuan sudah disiapkan, diutusnya
beberapa pelayan untuk memberitahu
para undangan bahwa waktunya sudah
tiba. Tetapi mereka tidak mau datang!

4 Lalu ia menyuruh beberapa pelayan
yang lain lagi untuk memberitahukan
kepada mereka, 'Segala sesuatu sudah
siap dan makanan sudah sedia. Mari,
datanglah sekarang juga!'

5 "Tetapi orang-orang yang diundang
itu hanya tertawa dan melanjutkan
pekerjaan mereka masing-masing, yang
seorang pergi ke ladangnya dan yang
lain ke tokonya.

6 Yang lain lagi memukuli utusan-utusan
raja itu dan memperlakukan mereka
dengan semena-mena, bahkan ada di
antara mereka yang dibunuh.
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7 "Maka murkalah raja itu, lalu

mengirimkan bala tentaranya untuk
membinasakan para pembunuh itu dan
membakar kota mereka.

8 Kemudian ia berkata kepada para
pelayannya, 'Perjamuan nikah sudah
siap, sedangkan orang-orang yang
aku undang tidak layak menerima
kehormatan itu.

9 Karena itu, pergilah ke segala
persimpangan jalan dan undanglah
setiap orang yang kalian jumpai!'

10 "Maka para pelayan itu pun pergilah
dan membawa masuk semua orang yang
mereka jumpai, yang baik maupun yang
jahat, sehingga ruang perjamuan penuh
dengan tamu.

11 Tetapi, ketika raja memasuki ruang
itu untuk menemui para tamu, ia melihat
seorang laki-laki yang tidak mengenakan
pakaian perjamuan nikah yang telah
disediakan.

12 "Raja itu berkata, 'Kawan, bagaimana
engkau dapat berada di sini tanpa
mengenakan pakaian perjamuan nikah?'
Orang itu tidak dapat menjawab.

13 "Lalu raja berkata kepada para
pengiringnya, 'Ikat tangan dan kaki
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orang itu! Lemparkan dia ke dalam
kegelapan yang di luar! Di sana akan
ada tangisan dan kertakan gigi!'

14 Karena banyak yang dipanggil, tetapi
hanya sedikit yang dipilih."

15 Kemudian orang-orang Farisi
berunding untuk mencari jalan menjebak
Yesus agar mengatakan sesuatu yang
dapat dijadikan alasan untuk menangkap
Dia.

16 Mereka sepakat mengutus beberapa
orang bersama dengan orang-orang
Herodian untuk mengajukan pertanyaan
ini kepada Yesus, "Guru, kami tahu Guru
sangat jujur dan mengajarkan kebenaran
dengan berani tanpa mengindahkan
tanggapan atau kedudukan orang.

17 Katakanlah kepada kami, patutkah
kita membayar pajak kepada pemerintah
Romawi?"

18 Tetapi Yesus mengetahui maksud
mereka. "Hai orang-orang munafik,"
kata-Nya, "mengapa kalian berusaha
menjebak Aku?

19 Perlihatkanlah kepada-Ku sebuah
mata uang." Mereka memberikan sebuah
mata uang kepada-Nya.



Matius 22.20–26 117
20 "Gambar siapakah yang terdapat

pada mata uang ini?" tanya Yesus
kepada mereka. "Dan nama siapakah
yang tertera di bawahnya?"

21 "Gambar dan nama Kaisar," jawab
mereka. "Jika demikian," kata Yesus,
"berikanlah milik Kaisar kepada Kaisar
dan milik Allah kepada Allah."

22 Mereka tercengang mendengar
jawaban Yesus, lalu pergi.

23 Tetapi pada hari itu juga beberapa
orang Saduki yang tidak percaya akan
adanya kebangkitan, datang kepada-Nya
dan bertanya,

24 "Guru, menurut Musa jika seorang
laki-laki mati tanpa meninggalkan anak,
maka saudaranya wajib mengawini
jandanya dan anak-anak mereka akan
mewarisi peninggalan orang yang mati
itu.

25 Nah, di antara kami ada tujuh orang
bersaudara, semua laki-laki. Saudara
yang tertua menikah, tetapi ia mati
tanpa meninggalkan anak. Oleh karena
itu, jandanya menjadi istri saudara yang
kedua.

26 Saudara ini juga mati tanpa
meninggalkan anak, maka janda itu
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diserahkan kepada saudara berikutnya
yang kemudian juga mati. Demikianlah
seterusnya sehingga ketujuh saudara itu
telah memperistri perempuan itu.

27 Akhirnya perempuan itu juga mati.
28 Jadi, pada hari kebangkitan, istri

siapakah perempuan itu? Sebab ia
pernah menjadi istri ketujuh saudara
itu!"

29 Tetapi Yesus berkata, "Kalian salah
karena tidak tahu akan isi Kitab Suci dan
akan kuasa Allah.

30 Karena dalam kebangkitan tidak akan
ada pernikahan. Setiap orang menjadi
seperti malaikat di surga.

31 Tetapi mengenai persoalan ada
tidaknya kebangkitan orang mati --
belum pernahkah kalian membaca apa
yang difirmankan Allah kepada kalian
dalam Kitab Suci:

32 'Akulah Allah Abraham, Ishak, dan
Yakub?' Allah bukanlah Allah orang
yang mati, melainkan Allah orang yang
hidup."

33 Orang banyak sangat kagum akan
jawaban Yesus.

34 Tetapi tidak demikian halnya dengan
orang-orang Farisi! Ketika mereka
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mendengar bahwa jawaban Yesus telah
membungkam orang-orang Saduki,
mereka sendiri mencari pertanyaan
untuk menjebak Yesus. Seorang dari
mereka, seorang ahli Taurat, berkata,

35 (22-34)
36 "Guru, hukum manakah yang paling

penting dalam hukum Musa?"
37 Yesus menjawab, "'Kasihilah Tuhan

Allahmu dengan sebulat-bulat hatimu,
dengan segenap jiwamu, dan dengan
sepenuh akal budimu.'

38 Inilah hukum yang terbesar dan
terutama. Hukum yang kedua ialah:
'Kasihilah sesamamu manusia seperti
dirimu sendiri.'

39 (22-38)
40 Semua hukum yang lain dan segala

tuntutan para nabi bersumber pada
kedua hukum ini. Apabila Saudara
menjalankan kedua hukum ini, maka
Saudara menaati semua hukum yang
lain."

41 Sementara dikelilingi oleh orang-
orang Farisi, Yesus bertanya kepada
mereka,
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42 "Bagaimana halnya dengan Mesias?

Anak siapakah Dia?" "Anak Daud," jawab
mereka.

43 "Kalau begitu," kata Yesus, "mengapa
ketika berbicara dengan ilham Roh
Kudus, Daud memanggil Dia 'Tuhan'?
Karena Daud berkata,

44 'Allah berfirman kepada Tuhanku:
Duduklah di sebelah kanan-Ku sampai
Kutaklukkan musuh-musuh-Mu di bawah
telapak kaki-Mu.'

45 Karena Daud memanggil Dia 'Tuhan',
bagaimana mungkin Ia hanya sekadar
anak Daud?"

46 Mereka tidak dapat menjawab. Dan
setelah itu tidak ada seorang pun yang
berani bertanya lagi kepada-Nya.

23
1 LALU Yesus berkata kepada
orang banyak dan kepada

murid-murid-Nya,
2 "Para pemimpin Yahudi dan orang-

orang Farisi ini membuat bermacam-
macam peraturan seolah-olah mereka
ini Musa.

3 Dan tentu saja kalian diharapkan
menuruti setiap keinginan mereka!
Mungkin tidak salah bila kalian
melakukan apa yang mereka katakan,



Matius 23.4–9 121

tetapi janganlah sekali-kali meniru
perbuatan mereka. Karena mereka
sendiri tidak melakukan apa yang
mereka wajibkan kepada kalian.

4 Mereka membebani kalian dengan
tuntutan-tuntutan yang sangat berat,
sedangkan mereka sendiri sama sekali
tidak mau memenuhinya.

5 "Segala perbuatan yang mereka
lakukan hanya sekadar supaya dilihat
orang. Mereka berpura-pura suci dengan
mengenakan pada lengan mereka kotak
doa berisi ayat-ayat Kitab Suci, dan
dengan memperpanjang rumbai pada
tepi jubah mereka.

6 Mereka senang duduk di tempat
kehormatan, baik dalam perjamuan
maupun dalam rumah ibadat.

7 Mereka senang sekali apabila
dihormati di jalan raya dan dipanggil
'Rabi' atau 'Tuan'!

8 Janganlah kalian mau dipanggil orang
dengan sebutan demikian. Karena hanya
Allahlah yang menjadi 'Rabi' kalian,
sedangkan kalian ini semua sederajat
sebagai saudara.

9 Jangan sekali-kali memanggil seorang
pun di bumi ini dengan sebutan 'Bapa',
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karena hanya Allah yang di surga yang
patut menerima sebutan itu.

10 Dan jangan kalian mau dipertuan,
karena hanya ada satu Tuan, yaitu
Mesias.

11 "Semakin kalian merendahkan diri
melayani orang lain, semakin besarlah
kalian. Supaya menjadi yang terbesar,
hendaklah kalian menjadi pelayan.

12 Mereka yang menganggap dirinya
besar akan kecewa dan akan
direndahkan, tetapi mereka yang
merendahkan diri akan ditinggikan.

13 "Celakalah kalian, hai orang-orang
Farisi dan para pemimpin agama! Kalian
munafik, karena kalian tidak mau
membiarkan orang lain masuk ke dalam
Kerajaan Surga dan kalian sendiri pun
tidak mau masuk. Kalian berpura-pura
suci dengan mengucapkan doa yang
panjang di hadapan umum di jalan-jalan.
Padahal dengan tipu muslihat kalian
mengusir janda-janda dari rumah
mereka. Munafik benar kalian ini.

14 (23-13)
15 Celakalah kalian, hai orang

munafik! Karena kalian bersusah
payah mentobatkan satu orang, tetapi
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kemudian kalian menjadikan dia anak
neraka yang dua kali lebih jahat daripada
kalian sendiri.

16 Pemimpin buta! Celakalah kalian!
Karena menurut kalian sumpah 'Demi
Bait Allah' tidak berarti apa-apa dan
boleh dilanggar, tetapi sumpah 'Demi
emas yang ada dalam Bait Allah' adalah
sumpah yang mengikat.

17 Orang bodoh yang buta! Mana
lebih besar, emas atau Bait Allah yang
menyucikan emas itu?

18 Dan kalian mengatakan bahwa
sumpah 'Demi mezbah' boleh dilanggar,
tetapi sumpah 'Demi persembahan yang
di atas mezbah' adalah sumpah yang
mengikat!

19 Orang buta kalian ini! Mana lebih
besar, persembahan yang di atas
mezbah, atau mezbah itu sendiri yang
menyucikan persembahan itu?

20 Jika kalian bersumpah 'Demi
mezbah', maka kalian bersumpah demi
mezbah itu dan demi segala sesuatu
yang ada di atasnya.

21 Dan jika kalian bersumpah 'Demi
Bait Allah', maka kalian bersumpah demi
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rumah ibadat itu dan demi Allah yang
tinggal di dalamnya.

22 Dan jika kalian bersumpah 'Demi
surga', maka kalian bersumpah demi
Takhta Allah dan demi Allah sendiri.

23 "Celakalah kalian, hai orang-orang
Farisi dan para pemimpin agama!
Kalian munafik, karena kalian memberi
persepuluhan untuk setiap daun selasih
yang tumbuh di kebun kalian, tetapi
mengabaikan hal-hal yang lebih penting:
keadilan, belas kasihan, dan iman. Tentu
saja kalian wajib memberi persepuluhan,
tetapi kalian tidak boleh mengabaikan
hal-hal yang jauh lebih penting.

24 Pemimpin buta! Kalian berusaha
keras menyaring nyamuk dari dalam
minuman, tetapi unta kalian telan.

25 "Celakalah kalian, hai orang-orang
Farisi dan para pemimpin agama!
Kalian munafik! Kalian begitu teliti
membersihkan bagian luar dari cawan,
tetapi bagian dalamnya najis karena
pemerasan dan ketamakan.

26 Orang-orang Farisi yang buta!
Pertama-tama bersihkanlah bagian
dalam dari cawan itu, maka seluruh
cawan itu akan menjadi bersih.
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27 "Celakalah kalian, hai orang-orang

Farisi dan para pemimpin agama! Kalian
seperti makam yang kelihatan indah,
tetapi di dalamnya penuh dengan
tulang-tulang orang mati, najis dan
busuk.

28 Kalian berusaha agar kelihatan
seperti orang saleh; tetapi di balik jubah
yang nampaknya suci itu terdapat hati
yang dicemarkan oleh segala macam
kemunafikan dan dosa.

29 "Celakalah kalian, hai orang-orang
Farisi dan para pemimpin agama! Kalian
munafik, karena kalian membangun
tugu-tugu peringatan bagi para nabi
yang dibunuh oleh nenek moyang kalian
dan meletakkan karangan bunga di atas
kubur orang-orang saleh yang mereka
binasakan, serta berkata, 'Seandainya
kami hidup pada masa itu, kami tentu
tidak akan berbuat seperti nenek
moyang kami.'

30 (23-29)
31 "Dengan berkata demikian kalian

mengakui bahwa kalian adalah
keturunan orang-orang jahat.

32 Kalian mengikuti jejak mereka dan
berbuat sama jahatnya seperti mereka.
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33 Hai ular! Anak-anak ular beludak!

Bagaimana mungkin kalian melepaskan
diri dari hukuman neraka?

34 "Aku akan mengutus kepada kalian
nabi-nabi, orang-orang bijaksana, dan
penulis-penulis yang diilhami Allah.
Tetapi beberapa dari mereka ada yang
akan kalian cambuki di rumah ibadat,
dan ada yang akan kalian kejar-kejar
dari kota ke kota.

35 Dengan demikian kalian akan
menanggung darah segala orang suci
yang dibunuh mulai dari Habel sampai
kepada Zakharia (anak Berekhya), yang
kalian bunuh di antara mezbah dan
Tempat Kudus di Bait Allah.

36 Sesungguhnyalah, segala hukuman
yang sudah terkumpul selama berabad-
abad itu akan ditanggungkan ke atas
angkatan ini.

37 "Yerusalem, Yerusalem, kota
yang membunuh para nabi dan yang
merajam semua orang yang diutus
Allah kepadanya! Betapa seringnya
Aku berhasrat mengumpulkan anak-
anakmu seperti seekor induk ayam
mengumpulkan anak-anaknya di bawah
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sayapnya, tetapi engkau tidak mau
membiarkan Aku melakukannya.

38 Dan sekarang rumahmu sudah
ditinggalkan kosong dan terlantar.

39 Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, engkau tidak akan melihat
Aku lagi sampai engkau bersedia
menyambut Dia yang telah diutus oleh
Allah kepadamu."

24
1 KETIKA Yesus meninggalkan
halaman Bait Allah, murid-murid-

Nya menghampiri dan mengajak Dia
melihat-lihat bangunan Bait Allah itu.

2 Yesus berkata kepada mereka,
"Semua bangunan ini akan dihancurkan,
dan tidak ada sebuah batu pun yang
akan tetap tinggal tersusun di atas batu
yang lain!"

3 Beberapa lama kemudian, ketika Ia
duduk di lereng Bukit Zaitun, para murid
bertanya kepada-Nya, "Kapan hal itu
akan terjadi? Peristiwa-peristiwa apakah
akan menandakan kedatangan Tuhan
yang kedua kali dan akhir zaman?"

4 Yesus berkata kepada mereka,
"Janganlah kalian tertipu.
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5 Karena banyak yang akan menyatakan

diri sebagai Mesias dan menyesatkan
banyak orang.

6 Apabila kalian mendengar kabar
tentang tercetusnya banyak peperangan,
janganlah kalian kuatir, karena memang
hal-hal itu akan terjadi, tetapi itu
bukanlah akhir dari segala-galanya.

7 Bangsa-bangsa dan kerajaan-kerajaan
di bumi ini akan saling bermusuhan dan
di banyak tempat akan terjadi kelaparan
dan gempa bumi.

8 Tetapi semua itu hanyalah permulaan
dari malapetaka yang akan datang.

9 "Kemudian kalian akan disiksa,
dibunuh, dan dibenci di seluruh dunia
oleh sebab kalian adalah milik-Ku.

10 Sedangkan banyak di antara kalian
akan jatuh kembali ke dalam dosa
dan saling mengkhianati serta saling
membenci.

11 Banyak nabi palsu akan muncul dan
menyesatkan banyak orang.

12 Di mana-mana dosa akan merajalela
dan karena itu, kasih kebanyakan orang
akan luntur.

13 Tetapi mereka yang bertahan sampai
akhir akan diselamatkan.
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14 "Dan Berita Kesukaan mengenai

Kerajaan Allah akan disiarkan ke seluruh
dunia, sehingga segala bangsa akan
mendengarnya. Barulah zaman akan
berakhir.

15 "Jadi, jika kalian melihat si Pembinasa
keji, yang diberitakan oleh Nabi Daniel,
ada di tempat suci (Tentu para pembaca
tahu apa yang dimaksudkan),

16 maka yang ada di Yudea hendaknya
melarikan diri ke daerah pegunungan
Yudea.

17 Yang ada di serambi muka janganlah
masuk ke dalam untuk berkemas
sebelum melarikan diri.

18 Yang ada di ladang janganlah pulang
dahulu untuk mengambil pakaian.

19 "Celakalah wanita yang sedang hamil
dan wanita yang menyusui bayi pada
saat itu.

20 Berdoalah agar pengungsian itu
jangan terjadi pada musim dingin atau
pada hari Sabat.

21 Karena akan ada penganiayaan yang
belum pernah terjadi sepanjang sejarah
dan tidak akan pernah terjadi lagi.

22 "Sebenarnya, jika masa itu tidak
dipersingkat, maka semua orang akan
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binasa. Tetapi masa itu akan dipersingkat
demi umat pilihan Allah.

23 "Jika kelak seseorang
memberitahukan kepadamu, 'Mesias
sudah muncul di tempat ini atau di
tempat itu', janganlah percaya.

24 Karena banyak Kristus palsu dan nabi
palsu akan muncul, dan mereka akan
membuat banyak mujizat yang hebat
sekali, supaya jika mungkin umat pilihan
Allah sekalipun akan ditipunya.

25 Ingatlah, kalian sudah
Kuperingatkan.

26 "Jadi, jika ada orang yang
memberitahukan kepada kalian bahwa
Mesias sudah kembali dan berada di
padang gurun, janganlah kalian pergi
ke sana untuk melihatnya. Atau jika
dikatakan bahwa Ia sedang bersembunyi
di suatu tempat tertentu, janganlah
kalian percaya!

27 Karena seperti kilat yang memancar
di langit dari timur ke barat, demikianlah
kedatangan-Ku, apabila Aku, Mesias,
datang kembali.

28 Dan di mana ada bangkai di situlah
burung nasar akan berkumpul.
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29 "Segera setelah penganiayaan pada

masa itu, matahari akan dikelamkan,
bulan tidak akan bercahaya, bintang-
bintang akan tampak berjatuhan dari
angkasa raya, dan kuasa-kuasa yang
menaungi bumi ini akan diguncangkan.

30 "Pada akhirnya tanda kedatangan-Ku
akan terlihat di angkasa raya, dan
sekalian bangsa di seluruh muka bumi
akan berkabung dan mereka akan
melihat Aku datang dengan awan
dari langit dengan segala kuasa dan
kemuliaan.

31 Dan Aku akan mengutus malaikat-
malaikat-Ku dengan bunyi trompet
yang dahsyat, dan mereka akan
mengumpulkan orang-orang pilihan-Ku
dari segala penjuru langit dan bumi.

32 "Ambillah pelajaran dari pohon ara.
Jika carang-carangnya lembut dan mulai
bertunas, maka kalian tahu bahwa
musim panas sudah dekat.

33 Demikian juga jika kalian melihat
segala hal ini mulai terjadi, maka kalian
tahu bahwa kedatangan-Ku yang kedua
kali sudah dekat, bahkan sudah di
ambang pintu.
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34 Dan akhirnya zaman ini pun akan

berakhir.
35 "Langit dan bumi akan lenyap,

tetapi perkataan-Ku tetap untuk
selama-lamanya.

36 Tetapi tidak ada seorang pun
mengetahui hari dan saat berakhirnya
zaman ini -- malaikat tidak, Anak
Allah pun tidak. Hanya Bapa yang
mengetahuinya.

37 "Orang akan hidup seperti biasa --
mengadakan perjamuan, pesta, dan
pernikahan -- sama seperti pada zaman
Nabi Nuh sebelum banjir yang melanda
dengan tiba-tiba.

38 (24-37)
39 Orang tidak mau mempercayai apa

yang akan terjadi sampai saat banjir itu
melanda dan membinasakan mereka
semua. Demikian juga halnya dengan
kedatangan-Ku kelak.

40 "Dua orang laki-laki yang sedang
bekerja bersama-sama di ladang,
seorang akan dibawa dan seorang lagi
akan ditinggalkan.

41 Dua orang wanita yang sedang
bekerja bersama-sama di rumah,
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seorang akan dibawa dan seorang lagi
akan ditinggalkan.

42 "Jadi, bersiap-siaplah, karena kalian
tidak tahu kapan Tuhan kalian akan
datang kembali.

43 "Orang dapat menghindari bahaya
kemalingan dengan jalan berjaga-jaga
terhadap kemungkinan itu.

44 Demikian juga kalian dapat
menghindari kesulitan dengan
senantiasa bersiap-siap menantikan
kedatangan-Ku kembali, karena Aku
akan datang pada saat yang tidak
terduga.

45 "Apakah kalian hamba Tuhan yang
bijaksana dan setia, yang telah diberi
tugas untuk mengurus rumah tangga-Ku
dari hari ke hari?

46 Berbahagialah kalian, jika pada
waktu Aku kembali, Aku mendapati
kalian melaksanakan tugas dengan setia.

47 Orang yang setia seperti itu akan
Kuberi kuasa atas segala sesuatu yang
Aku miliki!

48 "Tetapi, jika kalian jahat dan berkata
kepada diri sendiri, 'Tuhanku tidak akan
cepat-cepat datang',
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49 dan mulai menindas sesama hamba,

berfoya-foya serta bermabuk-mabuk,
50 maka Tuhan akan datang dengan

tidak terduga.
51 Kalian akan dicambuki dan

dijebloskan ke dalam tempat hukuman
orang munafik. Di situ akan terdengar
tangisan dan kertakan gigi."

25
1 "KERAJAAN Surga dapat
dilukiskan dengan perumpamaan

mengenai sepuluh gadis pengiring
mempelai yang membawa pelita mereka
untuk pergi menyongsong mempelai
laki-laki.

2 Tetapi hanya lima orang di antara
mereka yang cukup bijaksana, sehingga
mereka bukan saja mengisi pelita,
melainkan juga membawa persediaan
minyak, sedangkan lima yang lain bodoh
dan melalaikannya.

3 (25-2)
4 (25-2)
5 "Oleh karena mempelai laki-laki

itu belum juga datang, maka mereka
membaringkan diri, lalu tertidur. Pada
tengah malam mereka dibangunkan oleh
seruan, 'Mempelai datang! Keluar dan
sambutlah dia!'
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6 (25-5)
7 "Gadis-gadis itu melompat bangun dan

menyiapkan pelita mereka. Kemudian,
karena pelita mereka hampir padam,
kelima gadis yang bodoh meminta
minyak kepada kelima yang bijaksana.

8 (25-7)
9 "Tetapi yang bijaksana itu menjawab,

'Minyak kami tidak cukup. Lebih baik
kalian pergi membelinya ke warung.'

10 "Tetapi sedang mereka pergi,
mempelai laki-laki datang. Mereka
yang sudah siap sedia, mengiringkan
mempelai ke dalam perjamuan nikah.
Lalu pintu pun dikunci.

11 "Kemudian ketika kelima gadis yang
bodoh itu kembali, mereka berdiri di luar
dan berseru, 'Tuan, bukakanlah pintu
untuk kami!'

12 "Tetapi ia menjawab, 'Sudah
terlambat! Pergilah kalian!'

13 "Oleh karena itu, berjaga-jaga
dan bersiaplah, karena kalian tidak
mengetahui hari atau saat Aku akan
datang kembali.

14 "Kerajaan Surga dapat juga
diumpamakan dengan orang yang akan
pergi ke negeri lain. Ia memanggil
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hamba-hambanya dan mempercayakan
kepada mereka sejumlah uang untuk
dijadikan modal selama ia pergi.

15 "Yang seorang diberinya lima talenta,
yang lain dua talenta, dan yang lain lagi
satu talenta, sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Setelah itu ia pun
berangkatlah.

16 Hamba yang menerima lima talenta
segera mulai berdagang dengan uang itu
dan tidak lama kemudian ia memperoleh
laba lima talenta.

17 Hamba yang menerima dua talenta
juga segera mulai berdagang dan
memperoleh laba dua talenta.

18 "Tetapi hamba yang menerima satu
talenta menggali lubang di tanah dan
menyimpan uang itu baik-baik.

19 "Lama setelah itu tuan mereka
kembali dan memanggil mereka untuk
mempertanggungjawabkan uang yang
telah mereka terima.

20 Hamba yang diserahi uang lima
talenta menyerahkan kepadanya sepuluh
talenta.

21 "Tuannya memuji dia karena
pekerjaannya yang baik itu. 'Engkau
setia mengurus yang sedikit ini,'
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katanya, 'karena itu, sekarang aku
akan menyerahkan kepadamu tanggung
jawab yang jauh lebih besar. Terimalah
tugas menyenangkan yang sudah
kupercayakan kepadamu.'

22 "Setelah itu datanglah hamba yang
menerima dua talenta serta berkata,
'Tuan, Tuan menyerahkan kepada saya
dua talenta. Sekarang jumlahnya telah
menjadi dua kali lipat.'

23 "Tuannya berkata, 'Baik sekali,
engkau hamba yang baik dan setia.
Engkau setia dengan jumlah yang kecil,
karena itu engkau akan kuserahi lebih
banyak lagi.'

24 "Kemudian datanglah hamba yang
telah menerima satu talenta serta
berkata, 'Tuan, saya tahu bahwa Tuan
orang yang bengis, dan saya takut
Tuan akan merampas keuntungan yang
saya peroleh. Oleh karenanya, saya
menyembunyikan uang itu di dalam
tanah dan inilah uang Tuan.'

25 (25-24)
26 "Tetapi tuannya menjawab, 'Hai,

hamba yang jahat dan malas! Engkau
tahu bahwa aku akan mengambil
keuntunganmu.
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27 Karena itu, setidak-tidaknya uang itu

harus kausimpan di bank, supaya aku
dapat menerima bunganya.

28 Ambillah uang dari orang ini dan
serahkan kepada orang yang mempunyai
sepuluh talenta.

29 Karena orang yang memanfaatkan
apa yang diserahkan kepadanya, akan
diserahi lebih banyak lagi, sehingga ia
akan berkelimpahan. Tetapi dari orang
yang tidak setia, tanggung jawab yang
sedikit yang ada padanya akan diambil.

30 Lemparkan hamba yang tidak
berguna ini ke dalam kegelapan yang
di luar! Di sana akan ada tangisan dan
kertakan gigi.'

31 "Tetapi, apabila Aku, Mesias, datang
dalam kemuliaan-Ku disertai oleh para
malaikat, maka pada waktu itulah Aku
akan duduk di atas takhta kemuliaan-Ku.

32 Dan segala bangsa akan dikumpulkan
di hadapan-Ku. Aku akan memisahkan
orang banyak itu seperti seorang
gembala memisahkan domba dari
kambing,

33 serta menempatkan kawanan domba
di sebelah kanan-Ku, dan kawanan
kambing di sebelah kiri-Ku.
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34 "Kemudian Aku, Raja itu, akan

berkata kepada mereka yang di sebelah
kanan-Ku, 'Marilah, hai kalian yang
diberkati Bapa-Ku, masuklah ke dalam
Kerajaan yang sudah disediakan bagi
kalian sejak dunia diciptakan.

35 Karena, ketika Aku lapar, kalian
memberi Aku makan; ketika Aku
haus, kalian memberi Aku air; ketika
Aku menjadi orang pendatang, kalian
mengajak Aku masuk ke dalam rumah
kalian;

36 ketika Aku bertelanjang, kalian
memberi Aku pakaian; ketika Aku sakit
dan berada di dalam penjara, kalian
menengok Aku.'

37 "Kemudian orang-orang benar itu
akan menjawab, 'Tuhan, kapan kami
pernah melihat Engkau lapar dan
memberi Engkau makan? Atau melihat
Engkau haus dan memberi Engkau
minum?

38 Atau melihat Engkau menjadi orang
pendatang dan menolong Engkau?
Atau melihat Engkau bertelanjang dan
memberi Engkau pakaian?
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39 Kapan kami pernah melihat Engkau

sakit atau dipenjarakan, dan kami
menengok Engkau?'

40 "Maka Aku, Raja itu, akan berkata
kepada mereka, 'Ketika kalian melakukan
hal itu kepada salah seorang saudara-Ku
yang paling hina ini, maka sebenarnya
kalian melakukannya kepada-Ku.'

41 Kemudian Aku akan berpaling kepada
mereka yang di sebelah kiri-Ku serta
berkata, 'Enyahlah kalian, hai orang
terkutuk, enyahlah ke dalam api yang
kekal yang sudah disediakan untuk setan
dan roh-roh jahat.

42 Karena, ketika Aku lapar, kalian tidak
mau memberi Aku makan; ketika Aku
haus, kalian tidak mau memberi Aku
minum;

43 ketika Aku menjadi pendatang, kalian
tidak mau menyambut Aku; ketika
Aku bertelanjang, kalian tidak mau
memberi Aku pakaian; ketika Aku sakit
dan di dalam penjara, kalian tidak mau
menengok Aku.'

44 "Maka mereka akan menjawab,
'Tuhan, kapan kami pernah melihat
Engkau lapar, atau haus, atau menjadi
pendatang, atau bertelanjang, atau
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sakit, atau dipenjarakan dan kami tidak
menolong Engkau?'

45 "Maka Aku akan menjawab, 'Ketika
kalian tidak mau menolong salah
seorang saudara-Ku yang paling hina
ini, maka sebenarnya kalian tidak mau
menolong Aku.'

46 "Dan mereka akan masuk ke dalam
hukuman yang kekal, tetapi orang yang
benar akan masuk ke dalam hidup yang
kekal."

26
1 SETELAH selesai mengadakan
pembicaraan dengan para

murid-Nya, berkatalah Yesus kepada
mereka,

2 "Seperti kalian ketahui, dua hari lagi
perayaan Paskah akan dimulai dan Aku
akan dikhianati dan disalibkan."

3 Pada saat itu para imam kepala dan
pemimpin bangsa Yahudi yang lain
sedang berapat di tempat kediaman
Imam Besar Kayafas,

4 membicarakan cara-cara untuk
menangkap dan membunuh Yesus
dengan diam-diam.

5 "Tetapi jangan selama perayaan
Paskah," kata mereka, "kalau-kalau
timbul kerusuhan."
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6 Pada waktu itu Yesus melanjutkan

perjalanan-Nya ke Betania, ke rumah
Simon si Kusta.

7 Ketika Yesus sedang makan, datanglah
seorang wanita membawa botol berisi
minyak wangi yang mahal sekali, serta
menuangkan minyak itu ke atas kepala
Yesus.

8 Para murid marah serta berkata, "Apa
gunanya penghamburan ini? Padahal
minyak itu dapat dijual dengan harga
yang tinggi dan uangnya dapat diberikan
kepada fakir miskin."

9 (26-8)
10 Yesus mengetahui pikiran mereka

serta berkata, "Mengapa kalian mencela
dia? Sebenarnya ia sudah melakukan
sesuatu yang baik bagi-Ku.

11 Orang-orang miskin selalu ada di
antara kalian, tetapi tidak demikian
halnya dengan Aku.

12 Dengan menuangkan minyak
wangi ke atas-Ku, wanita ini telah
mempersiapkan tubuh-Ku untuk
penguburan.

13 Dan perbuatannya ini akan
selalu diingat orang. Apa yang telah
dilakukannya akan diceritakan di seluruh



Matius 26.14–19 143

dunia, di mana pun Berita Kesukaan
dikabarkan."

14 Kemudian Yudas Iskariot; seorang
dari kedua belas rasul, pergi kepada
imam-imam kepala,

15 dan bertanya, "Kalau Yesus saya
serahkan ke dalam tangan Saudara,
berapa Saudara berani membayar saya?"
Dan mereka memberikan kepadanya
tiga puluh keping perak.

16 Sejak saat itu, Yudas mencari
kesempatan untuk mengkhianati Yesus
dan menyerahkan Dia kepada mereka.

17 Pada hari pertama dari Perayaan Roti
Tidak Beragi para murid datang kepada
Yesus dan bertanya, "Di mana kita akan
mengadakan perjamuan Paskah?"

18 Yesus menjawab, "Pergilah ke
dalam kota kepada Tuan Anu dan
katakan kepadanya, 'Guru kami berkata:
waktu-Ku sudah sampai dan Aku
akan mengadakan perjamuan Paskah
bersama-sama dengan murid-murid-Ku
di rumahmu.'"

19 Para murid melakukan apa yang
diperintahkan kepada mereka, dan
menyiapkan perjamuan di tempat itu.
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20 Pada malam itu, ketika Yesus sedang

duduk makan bersama-sama dengan
kedua belas murid-Nya, Ia berkata,
"Seorang dari kalian akan mengkhianati
Aku."

21 (26-20)
22 Mereka sangat bersedih hati dan

masing-masing bertanya, "Sayakah
orangnya?"

23 Ia menjawab, "Yang akan
mengkhianati Aku ialah orang yang
mencelupkan roti ke dalam mangkuk
bersama-sama dengan Aku.

24 Karena memang Aku harus mati
seperti sudah dinubuatkan, tetapi
celakalah orang yang mengkhianati Aku.
Jauh lebih baik bagi orang itu seandainya
ia tidak pernah dilahirkan."

25 Yudas juga bertanya kepada-Nya,
"Guru, sayakah orangnya?" Yesus
menyahut, "Ya."

26 Sedang mereka makan,
Yesus mengambil sepotong
roti, memberkatinya, memecah-
mecahkannya serta membagikannya
kepada para murid sambil berkata,
"Ambil dan makanlah roti ini, karena
inilah tubuh-Ku."
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27 Kemudian Ia mengambil secawan

air anggur, mengucapkan syukur serta
memberikannya kepada mereka sambil
berkata, "Minumlah kalian dari cawan
ini,

28 karena inilah darah-Ku, meterai
Perjanjian Baru, yang dicurahkan untuk
mengampunkan dosa orang banyak.

29 Perhatikanlah perkataan-Ku ini -- Aku
tidak akan minum anggur lagi sampai
pada hari Aku meminum anggur yang
baru bersama-sama dengan kalian di
dalam Kerajaan Bapa-Ku."

30 Setelah menyanyikan sebuah lagu
pujian, mereka pergi ke Bukit Zaitun.

31 Lalu Yesus berkata kepada mereka,
"Pada malam ini kalian semua akan
meninggalkan Aku. Karena dalam Kitab
Suci sudah tertulis bahwa Allah akan
memukul Gembala, sehingga kawanan
domba akan tercerai-berai.

32 Tetapi setelah Aku dibangkitkan dari
antara orang mati, Aku akan pergi ke
Galilea dan akan menemui kalian di
sana."

33 Petrus berkata, "Sekalipun semua
orang meninggalkan Guru, saya
sekali-kali tidak!"
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34 Yesus berkata kepadanya,

"Sesungguhnya malam ini juga,
sebelum ayam berkokok pada pagi hari,
engkau akan menyangkal Aku tiga kali!"

35 "Sekalipun saya harus mati bersama-
sama dengan Guru, saya tidak akan
menyangkal Guru," kata Petrus. Dan
semua murid yang lain juga berkata
demikian.

36 Kemudian Yesus mengajak mereka ke
sebuah taman yang bernama Getsemani
dan menyuruh mereka duduk serta
menunggu, sedang Ia sendiri terus
berjalan ke suatu tempat untuk berdoa.

37 Ia mengajak Petrus dan dua orang
anak Zebedeus, yaitu Yakobus dan
Yohanes. Ia mulai diliputi rasa duka dan
putus asa.

38 Kemudian Ia berkata kepada mereka,
"Jiwa-Ku hancur karena sedih, sehingga
akan mati rasanya. Tinggallah di sini.
Berjagalah dengan Aku."

39 Ia berjalan lebih jauh sedikit, lalu
sujud dan berdoa, "Bapa-Ku! Jika
mungkin, biarlah kiranya cawan ini
dijauhkan daripada-Ku. Tetapi Aku ingin
agar kehendak-Mu yang berlaku, bukan
kehendak-Ku."
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40 Kemudian Yesus kembali kepada

ketiga orang murid-Nya dan didapati-Nya
mereka tertidur. "Petrus," kata-Nya,
"tidak dapatkah engkau berjaga dengan
Aku satu jam saja?

41 Waspadalah dan berdoalah, karena
jika tidak, engkau akan jatuh ke
dalam cobaan. Sebab sungguhpun hati
bersedia, tubuh lemah."

42 Sekali lagi Ia meninggalkan mereka
dan berdoa, "Ya Bapa-Ku! Jika cawan ini
tidak dapat lepas daripada-Ku sampai
Aku meminumnya, biarlah kehendak-Mu
yang berlaku."

43 Ia kembali lagi kepada mereka dan
didapati-Nya mereka sedang tidur,
karena mereka sangat mengantuk.

44 Kemudian untuk ketiga kalinya Ia
berdoa, mengulangi permohonan-Nya.

45 Setelah itu Ia menghampiri para
murid dan berkata, "Belum cukup
jugakah kalian tidur? Saatnya sudah
tiba! Aku akan dikhianati dan diserahkan
ke dalam tangan orang jahat!

46 Bangunlah! Mari kita pergi! Lihat!
Orang yang mengkhianati Aku sudah
datang!"
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47 Pada saat itu juga, ketika Yesus

masih berkata-kata, Yudas, seorang dari
kedua belas murid-Nya, datang dengan
serombongan orang yang bersenjata
pedang dan pentung. Mereka disuruh
oleh para pemimpin Yahudi.

48 Yudas telah berkata kepada mereka,
"Orang yang harus kalian tangkap, ialah
orang yang akan saya cium."

49 Oleh karena itu, Yudas langsung
menghampiri Yesus dan berkata, "Apa
kabar, Guru," lalu mencium Dia.

50 Yesus berkata, "Kawan,
laksanakanlah maksud kedatanganmu."
Mereka pun menyergap Dia.

51 Salah seorang pengikut Yesus
menghunus pedangnya dan memarang
pelayan Imam Besar sehingga telinganya
putus.

52 "Sarungkanlah pedangmu," kata
Yesus kepadanya. "Mereka yang
menggunakan pedang akan mati oleh
pedang.

53 Tidakkah engkau tahu bahwa Aku
dapat meminta ribuan malaikat dari
Bapa-Ku untuk melindungi kita, dan Ia
akan segera mengirimkannya?
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54 Tetapi, jika Aku berbuat demikian,

bagaimana mungkin ayat Kitab Suci
yang melukiskan kejadian saat ini akan
dapat digenapi?"

55 Kemudian Yesus bertanya kepada
orang banyak itu, "Apakah Aku ini
perampok sehingga untuk menangkap
Aku kalian harus mempersenjatai diri
dengan pedang dan pentung? Setiap hari
Aku mengajar di Bait Allah. Mengapa
pada waktu itu kalian tidak menangkap
Aku?

56 Tetapi semua ini terjadi untuk
menggenapi apa yang dinubuatkan para
nabi dalam Kitab Suci." Pada saat itu
semua murid-Nya meninggalkan Dia dan
melarikan diri.

57 Kemudian orang banyak itu
membawa Dia ke rumah Imam Besar
Kayafas, dan di tempat itulah semua
pemimpin Yahudi berkumpul.

58 Sementara itu, Petrus mengikuti
dari jauh. Ia sampai di halaman rumah
Imam Besar, lalu masuk dan duduk
bersama-sama dengan para prajurit.
Ia ingin tahu apa yang akan dilakukan
orang terhadap Yesus.
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59 Imam-imam kepala dan bahkan

segenap anggota Mahkamah Agama
berkumpul di tempat itu dan mencari
saksi-saksi yang bersedia berdusta
tentang Yesus, supaya Ia dapat dijatuhi
hukuman mati.

60 Banyak saksi palsu tampil, tetapi
kesaksian mereka bersimpang siur.
Akhirnya dijumpai dua orang yang
menyatakan, "Orang ini berkata, 'Aku
dapat merobohkan Bait Allah dan
membangunnya kembali dalam tiga
hari.'"

61 (26-60)
62 Imam Besar berdiri dan berkata

kepada Yesus, "Nah, bagaimana
pernyataan saksi ini, benar atau tidak?"

63 Tetapi Yesus diam saja. Lalu Imam
Besar berkata lagi kepada-Nya, "Demi
Allah yang hidup, katakanlah kepada
kami apakah Engkau Mesias, Anak
Allah?"

64 Yesus berkata, "Benar, Akulah Mesias.
Kelak kalian akan melihat Aku, Mesias,
duduk di sebelah kanan Allah dan akan
kembali ke dunia ini dengan awan dari
langit."
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65 Kemudian Imam Besar merobek-

robek pakaiannya sendiri serta berseru,
"Ini hujat! Kita tidak perlu mencari saksi-
saksi lain lagi. Saudara semua sudah
mendengar apa yang dikatakan-Nya.
Apakah keputusan Saudara-Saudara?"
Mereka menjawab, "Ia harus dihukum
mati!"

66 (26-65)
67 Mereka meludahi muka-Nya

dan memukul Dia. Beberapa orang
menampar-Nya,

68 sambil berkata, "Bernubuatlah
kepada kami, hai Mesias! Siapa yang
baru saja memukul Engkau?"

69 Sementara itu, ketika Petrus sedang
duduk di halaman, seorang anak
perempuan menghampiri dan berkata
kepadanya, "Engkau bersama-sama
dengan Yesus, orang Galilea itu."

70 Tetapi dengan keras Petrus
menyangkal. "Aku sama sekali tidak
tahu apa yang kaumaksudkan," katanya
dengan marah.

71 Tidak lama kemudian, di dekat pintu
gerbang, seorang anak perempuan
lain mengenali dia dan berkata kepada
orang-orang yang berdiri di tempat itu,
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"Orang ini bersama-sama dengan Yesus
dari Nazaret."

72 Sekali lagi Petrus menyangkal, kali
ini dengan sumpah. "Aku tidak kenal
kepada Orang itu," kata Petrus.

73 Tetapi tidak lama kemudian mereka
menghampiri dia dan berkata, "Kami
tahu engkau murid-Nya, karena engkau
mempunyai logat Galilea."

74 Petrus mulai mengutuk dan
menyumpah. "Kenal pun tidak aku
kepada Orang itu," katanya. Segera
ayam pun berkokoklah.

75 Lalu teringatlah Petrus akan apa yang
telah dikatakan Yesus, "Sebelum ayam
berkokok, engkau akan menyangkal
Aku tiga kali." Petrus pun pergi sambil
menangis dengan sedih.

27
1 PADA pagi hari itu para imam
kepala dan pemimpin Yahudi

berapat lagi untuk membicarakan
bagaimana caranya supaya pemerintah
Romawi menjatuhkan hukuman mati ke
atas Yesus.

2 Mereka membelenggu Yesus dan
membawa-Nya ke hadapan Gubernur
Pilatus.
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3 Ketika Yudas, yang telah mengkhianati

Yesus, tahu bahwa Yesus dijatuhi
hukuman mati, ia sangat menyesal atas
apa yang telah dilakukannya. Uang
yang telah diterimanya sebagai upah
pengkhianatan dikembalikannya kepada
para imam kepala dan pemimpin Yahudi
yang lain.

4 "Saya telah berdosa," katanya, "sebab
telah mengkhianati Orang yang tidak
bersalah." "Itu urusanmu sendiri," sahut
mereka.

5 Ia melemparkan uang itu ke lantai
Bait Allah, lalu pergi menggantung diri.

6 Para imam kepala memungut uang
itu. "Kita tidak dapat memasukkan
uang ini ke dalam kotak persembahan,"
kata mereka, "karena uang ini upah
pembunuhan."

7 Mereka berunding dan akhirnya
memutuskan untuk membeli sebidang
tanah milik para penjunan, dan
menjadikannya kuburan untuk orang
asing yang mati di Yerusalem.

8 Itulah sebabnya mengapa pekuburan
itu disebut "Tanah Darah" sampai
sekarang.
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9 Ini menggenapi nubuat Yeremia yang

bunyinya: "Mereka mengambil tiga puluh
keping perak itu -- harga Dia menurut
ketetapan bangsa Israel

10 dan membeli sebidang tanah dari
para penjunan seperti yang difirmankan
Tuhan kepadaku."

11 Yesus dihadapkan kepada Gubernur
Pilatus. "Apakah Engkau Raja orang
Yahudi?" tanya Gubernur kepada-Nya.
"Ya," sahut Yesus.

12 Tetapi, ketika para imam kepala dan
pemimpin Yahudi yang lain melontarkan
tuduhan-tuduhan terhadap diri-Nya,
Yesus diam saja.

13 "Tidakkah Engkau mendengar apa
yang mereka katakan?" tanya Pilatus.

14 Tetapi Yesus tetap diam, sehingga
Gubernur sangat heran.

15 Sudah menjadi kebiasaan Gubernur
pada perayaan Paskah membebaskan
seorang tahanan bangsa Yahudi -- siapa
saja yang dikehendaki oleh rakyat.

16 Pada waktu itu di penjara ada seorang
penjahat ulung bernama Barabas.

17 Pagi itu, ketika orang banyak
berkumpul di depan kediaman Pilatus, ia
bertanya kepada mereka, "Siapa yang
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harus kubebaskan bagi kalian, Barabas
atau Yesus, Mesias kalian?"

18 Ia tahu benar bahwa para pemimpin
Yahudi menangkap Yesus semata-mata
karena iri hati sebab Yesus disukai oleh
orang banyak.

19 Ketika Pilatus sedang memimpin
sidang pengadilan, istrinya
menyampaikan pesan kepadanya:
"Jangan kauapa-apakan Orang baik itu,
karena semalam aku mendapat mimpi
buruk mengenai Dia."

20 Sementara itu para imam kepala
dan pemimpin Yahudi menghasut
orang banyak agar meminta Barabas
dibebaskan dan Yesus dihukum mati.

21 Oleh karena itu, ketika Gubernur
bertanya lagi, "Siapakah di antara kedua
orang ini yang harus kubebaskan bagi
kalian?" orang banyak itu berseru,
"Barabas!"

22 "Kalau begitu, apa yang harus
kulakukan terhadap Yesus, Mesias
kalian?" tanya Pilatus. Mereka berseru,
"Salibkan Dia!"

23 Pilatus bertanya, "Mengapa?
Kesalahan apa yang telah dilakukan-
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Nya?" Tetapi mereka terus berseru,
"Salibkan! Salibkan!"

24 Ketika Pilatus melihat bahwa ia
menghadapi jalan buntu, dan ada
kemungkinan timbulnya kerusuhan, ia
mengambil air dan mencuci tangan di
hadapan orang banyak serta berkata,
"Aku tidak bersalah terhadap darah
Orang yang baik ini. Kalianlah yang
bertanggung jawab!"

25 Orang banyak itu berseru, "Biarlah
darah-Nya ditanggungkan ke atas kami
dan anak-anak kami!"

26 Kemudian Pilatus membebaskan
Barabas bagi mereka. Setelah ia
menyuruh Yesus dicambuki, ia
menyerahkan Dia kepada tentara
Romawi untuk disalibkan.

27 Mula-mula para prajurit membawa
Dia ke dalam markas tentara dan
memanggil segenap pasukan.

28 Mereka melucuti pakaian Yesus dan
menggantinya dengan jubah berwarna
ungu.

29 Mereka membuat mahkota dari
duri yang panjang-panjang dan
mengenakannya pada kepala-Nya. Ia
disuruh memegang sebatang buluh
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di tangan kanan-Nya sebagai tongkat
kerajaan. Lalu mereka berlutut di
hadapan-Nya sambil mengejek, "Hidup
Raja orang Yahudi!"

30 Kemudian mereka meludahi Dia,
merampas buluh itu dari tangan-Nya
serta memukulkannya ke kepala-Nya.

31 Setelah mengejek Dia, mereka
mengganti lagi jubah itu dengan
pakaian-Nya sendiri, lalu membawa Dia
untuk disalibkan.

32 Ketika sedang menuju ke tempat
penyaliban, mereka bertemu dengan
orang Kirene bernama Simon. Mereka
memaksa dia untuk memikul salib Yesus.

33 Ketika mereka sampai di suatu
tempat yang disebut Golgota, artinya
'Bukit Tengkorak',

34 para prajurit memberikan kepada
Yesus anggur yang telah dicampur
dengan empedu. Tetapi setelah
dicicipi-Nya, Ia tidak mau meminumnya.

35 Setelah para prajurit menyalibkan
Yesus, mereka membagi-bagi pakaian-
Nya dengan membuang undi.

36 Kemudian mereka duduk di situ
menjaga Dia.
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37 Di atas dekat kepala-Nya mereka

memasang papan bertuliskan: "Inilah
Yesus, Raja orang Yahudi".

38 Pada pagi itu ada dua orang
perampok yang juga disalibkan; yang
seorang di sebelah kanan Yesus dan
yang lain di sebelah kiri-Nya.

39 Orang-orang yang lewat mencerca
Yesus sambil menggelengkan kepala
serta berkata,

40 "Engkau dapat merobohkan Bait Allah
dan membangunnya kembali dalam tiga
hari, ya? Kalau benar Engkau Anak Allah,
turunlah dari salib itu!"

41 Para imam kepala dan pemimpin
Yahudi juga mengolok-olok Dia, dan
berkata, "Ia menyelamatkan orang
lain, tetapi tidak dapat menyelamatkan
diri sendiri! Engkau ini Raja orang
Israel, ya? Turunlah dari salib, maka
kami akan percaya kepada-Mu. Ia
mempercayakan diri kepada Allah.
Biarlah Allah menyelamatkan Dia kalau
benar Allah berkenan kepada-Nya.
Bukankah Ia mengatakan, 'Aku Anak
Allah'?"

42 (27-41)
43 (27-41)
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44 Demikian pula kedua perampok

yang disalibkan bersama dengan Yesus
mengejek Dia.

45 Dari tengah hari sampai jam tiga
petang seluruh bumi diliputi kegelapan.

46 Pada kira-kira jam tiga, Yesus
berseru, "Eli, Eli, lama sabakhtani,"
artinya, "Ya Allah-Ku, ya Allah-Ku,
mengapa Engkau meninggalkan Aku?"

47 Beberapa orang yang berdiri di situ
mengira bahwa Ia memanggil Elia.

48 Seorang dari mereka lari,
mencelupkan bunga karang ke dalam
anggur asam, lalu menyodorkannya
kepada Yesus dengan sebatang buluh
supaya diminum.

49 Tetapi yang lain berkata, "Tunggu
dulu! Coba kita lihat apakah Elia akan
datang menyelamatkan Dia."

50 Kemudian sekali lagi Yesus berseru,
lalu melepaskan nyawa-Nya.

51 Dan lihatlah! Tirai yang menutupi
Tempat Yang Mahakudus di dalam Bait
Allah terbelah dua dari atas sampai ke
bawah. Bumi berguncang dan batu-batu
karang terbelah.

52 Kubur-kubur terbuka dan banyak
orang saleh yang telah mati, baik
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laki-laki maupun perempuan, hidup
kembali.

53 Setelah kebangkitan Yesus mereka
meninggalkan pekuburan, lalu masuk ke
Yerusalem, dan di sana menampakkan
diri kepada banyak orang.

54 Melihat gempa bumi dan segala
sesuatu yang terjadi, kepala pasukan
dan para prajurit yang menjaga Yesus
menjadi takut sekali. Mereka berseru,
"Sesungguhnyalah Ia Anak Allah."

55 Dan banyak wanita melihat dari jauh.
Mereka telah mengikuti serta melayani
Dia sejak dari Galilea.

56 Di antaranya terdapat Maria
Magdalena, Maria ibu Yakobus dan
Yusuf, serta ibu Yakobus dan Yohanes
(anak-anak Zebedeus).

57 Ketika hari sudah hampir malam
seorang kaya dari Arimatea bernama
Yusuf, salah seorang pengikut Yesus,

58 pergi menghadap Pilatus dan
meminta mayat Yesus. Pilatus
memerintahkan supaya mayat itu
diberikan kepadanya.

59 Yusuf mengambil mayat itu dan
mengapaninya dengan kain lenan yang
bersih,
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60 serta meletakkannya di kubur

miliknya sendiri yang masih baru, yang
dibuat di dalam bukit batu. Sebelum
pergi, digulingkannya sebuah batu besar
untuk menutupi pintu kubur itu.

61 Maria Magdalena dan Maria yang
seorang lagi duduk tidak jauh dari
tempat itu sambil memperhatikan.

62 Keesokan harinya, setelah hari
pertama perayaaan Paskah berakhir,
para imam kepala dan orang Farisi pergi
menghadap Pilatus,

63 dan memberitahukan kepadanya,
"Tuan, pendusta itu pernah berkata,
'Setelah tiga hari Aku akan hidup lagi.'

64 Oleh karena itu, perintahkanlah
supaya kubur itu dimeteraikan sampai
hari yang ketiga, untuk menjaga
jangan sampai para murid-Nya mencuri
mayat-Nya dan kemudian mengatakan
bahwa Ia sudah hidup kembali! Jika hal
itu terjadi, maka keadaan akan lebih
buruk lagi."

65 Pilatus berkata kepada mereka,
"Kerahkan saja penjaga Bait Allah.
Mereka dapat menjaga dengan cukup
baik."
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66 Maka mereka pun memeteraikan

kubur itu dan menempatkan penjaga di
situ.

28
1 ESOKNYA, pada hari Minggu,
ketika fajar menyingsing, Maria

Magdalena dan Maria yang seorang lagi
pergi ke kubur.

2 Tiba-tiba terjadi gempa bumi yang
hebat, karena seorang malaikat Tuhan
turun dari surga dan menggulingkan
batu penutup pintu kubur serta duduk di
atasnya.

3 Wajahnya bercahaya seperti kilat dan
pakaiannya putih sekali.

4 Ketika para penjaga melihat malaikat
itu, mereka gemetar ketakutan dan
jatuh pingsan.

5 Kemudian malaikat itu berkata kepada
wanita-wanita itu, "Jangan takut!
Aku tahu kalian mencari Yesus yang
disalibkan,

6 tetapi Ia tidak ada di sini! Ia sudah
hidup kembali. Masuk dan lihatlah
tempat tubuh-Nya dibaringkan.

7 Sekarang pergilah dan beritahukan
kepada murid-murid-Nya bahwa Ia
sudah bangkit dari antara orang mati,
dan Ia akan pergi ke Galilea untuk
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menjumpai mereka di sana. Itulah
pesanku untuk mereka."

8 Wanita-wanita itu lari meninggalkan
kubur dengan sangat ketakutan,
tetapi juga dengan sukacita. Mereka
bergegas mencari para murid untuk
menyampaikan pesan malaikat itu.

9 Sedang mereka berlari, tiba-tiba Yesus
ada di hadapan mereka! "Selamat pagi!"
kata-Nya. Mereka merangkul kaki-Nya
serta sujud menyembah Dia.

10 Lalu Yesus berkata kepada mereka,
"Jangan takut! Pergilah dan beritahukan
kepada saudara-saudara-Ku, supaya
mereka pergi ke Galilea dan menjumpai
Aku di sana."

11 Sedang wanita-wanita itu menuju
ke kota, beberapa orang penjaga Bait
Allah yang telah menjaga kubur itu pergi
menghadap para imam kepala untuk
memberitahukan apa yang telah terjadi.

12 Para pemimpin Yahudi mengadakan
rapat dan mereka memutuskan untuk
menyogok para penjaga itu. Mereka
disuruh mengatakan bahwa pada
malam hari mereka semua tertidur
dan murid-murid Yesus datang mencuri
mayat-Nya.
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13 (28-12)
14 Majelis itu berjanji, "Jika hal ini

terdengar oleh Gubernur, kalian akan
kami bela dan segala sesuatu akan
beres."

15 Demikianlah para penjaga itu
menerima uang sogok dan melakukan
apa yang disuruhkan kepada mereka.
Cerita mereka tersiar luas di antara
orang-orang Yahudi dan sampai sekarang
pun hal ini masih mereka percayai.

16 Kemudian kesebelas murid itu
pergi ke Galilea, ke bukit yang telah
ditunjukkan Yesus kepada mereka.

17 Di situlah mereka menjumpai Dia
dan menyembah Dia. Tetapi beberapa
di antara mereka masih kurang yakin
bahwa Dia Yesus.

18 Yesus berkata kepada murid-murid-
Nya, "Aku telah diberi segala kuasa yang
di surga dan di bumi.

19 Oleh karena itu, pergilah dan
jadikanlah sekalian bangsa murid-Ku;
baptiskanlah mereka dalam nama Bapa
dan Anak dan Roh Kudus;

20 kemudian ajarlah murid-murid
yang baru itu menaati segala perintah
yang sudah Kuberikan kepada kalian,
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dan yakinlah bahwa Aku akan selalu
menyertai kalian sampai akhir zaman."



Markus

1
1 INILAH permulaan riwayat Yesus
Kristus, Anak Allah.

2 Dalam kitab yang ditulis oleh Nabi
Yesaya, Allah menyatakan bahwa Ia
akan mengutus Anak-Nya ke dunia,
dan sebelum itu seorang utusan akan
datang mempersiapkan dunia bagi
kedatangan-Nya.

3 "Utusan itu akan hidup di padang
gurun yang tandus," kata Yesaya,
"dan akan mengumandangkan seruan
bahwa semua orang harus meluruskan
kehidupannya untuk menyiapkan diri
bagi kedatangan Tuhan."

4 Utusan itu ialah Yohanes Pembaptis. Ia
hidup di padang gurun dan mengajarkan
bahwa semua orang harus bertobat
supaya Allah mengampuni mereka,
dan mereka harus dibaptiskan sebagai
pernyataan kepada umum bahwa
mereka telah mengambil keputusan
untuk meninggalkan dosa.

5 Orang-orang dari Yerusalem dan dari
seluruh Tanah Yudea pergi ke daerah
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tandus di Yudea untuk melihat dan
mendengarkan Yohanes. Mereka yang
mengakui dosa mereka, dibaptiskannya
di Sungai Yordan.

6 Yohanes mengenakan pakaian dari
bulu unta dan memakai ikat pinggang
kulit. Makanannya belalang dan madu
hutan.

7 Inilah antara lain yang
dikhotbahkannya: "Tidak lama lagi
akan datang Dia yang jauh lebih
besar daripada aku, sehingga menjadi
budak-Nya pun aku tidak layak.

8 Aku membaptiskan kalian dengan air,
tetapi Ia akan membaptiskan kalian
dengan Roh Kudus!"

9 Kemudian pada suatu hari datanglah
Yesus dari Nazaret di Galilea dan
dibaptiskan oleh Yohanes di Sungai
Yordan.

10 Pada saat Yesus keluar dari air, ia
(Yohanes) melihat langit terbuka dan
Roh Kudus dalam rupa seekor burung
merpati turun ke atas-Nya.

11 Suatu suara dari langit berkata,
"Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi;
Engkaulah kesukaan-Ku."
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12 Segera setelah itu Roh Kudus

membawa Yesus ke padang gurun.
Selama empat puluh hari di situ, seorang
diri dengan binatang-binatang gurun, Ia
dicobai oleh Iblis supaya berbuat dosa.
Setelah itu para malaikat datang dan
melayani Dia.

13 (1-12)
14 Kemudian, setelah Yohanes ditangkap

oleh Raja Herodes, Yesus pergi ke Galilea
mengabarkan Berita Kesukaan dari
Allah.

15 "Sekarang saatnya telah tiba,"
kata-Nya. "Kerajaan Allah sudah dekat!
Tinggalkan dosa kalian dan percayalah
akan Berita Kesukaan ini!"

16 Pada suatu hari, ketika Yesus sedang
berjalan di tepi Danau Galilea, Ia
melihat Simon dan saudaranya, Andreas,
sedang menjala ikan, sebab itulah mata
pencaharian mereka.

17 Yesus berseru kepada mereka, "Mari,
ikutlah Aku! Dan Aku akan menjadikan
kalian penjala manusia!"

18 Dengan segera mereka meninggalkan
jala mereka dan mengikut Yesus.

19 Tidak jauh dari situ, Ia melihat
anak-anak Zebedeus, yaitu Yakobus dan
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Yohanes, sedang memperbaiki jala di
dalam perahu.

20 Mereka juga dipanggil-Nya. Keduanya
segera meninggalkan ayah mereka dan
orang-orang upahannya, lalu mengikut
Dia.

21 Yesus dengan orang-orang yang telah
diajak-Nya tiba di Kota Kapernaum. Pada
hari Sabat pagi mereka masuk ke dalam
rumah ibadat orang Yahudi dan Yesus
berkhotbah di situ.

22 Orang takjub mendengar khotbah-
Nya, sebab Ia berbicara dengan kuasa
dan mengemukakan pendapat-Nya
tanpa mengutip pendapat orang lain.
Berbeda sekali dengan yang biasa
mereka dengar!

23 Seseorang yang dirasuk setan ada di
tempat itu. Ia berteriak-teriak,

24 "Mengapa Engkau mengganggu
kami, hai Yesus dari Nazaret? Apakah
Engkau datang untuk membinasakan
kami? Aku tahu siapa Engkau. Engkau
adalah Anak Allah yang kudus!"

25 Yesus membentak setan itu. "Diam,"
kata-Nya, "dan keluarlah dari orang itu!"

26 Roh jahat itu pun menjerit serta
mengejangkan orang itu, lalu keluar.
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27 Hadirin takjub serta

memperbincangkan apa yang telah
terjadi. "Apakah ini agama baru?"
tanya mereka. "Roh jahat pun menaati
perintah-Nya!"

28 Dengan cepat sekali berita tentang
apa yang telah dilakukan Yesus itu
tersiar ke seluruh daerah Galilea.

29 Setelah meninggalkan rumah ibadat,
Ia pergi dengan murid-murid-Nya ke
rumah Simon dan Andreas. Ibu mertua
Simon sedang terbaring karena demam.
Dengan segera Yesus diberitahu tentang
keadaannya.

30 (1-29)
31 Yesus pergi ke pembaringan wanita

itu, dan ketika Ia memegang tangannya
serta menolongnya duduk, demamnya
hilang seketika itu juga. Wanita itu
segera bangkit, lalu menyiapkan
makanan untuk mereka.

32 Menjelang magrib halaman rumah itu
penuh sesak dengan orang yang sakit
dan yang dirasuk setan, yang dibawa
kepada-Nya supaya disembuhkan.
Orang dari seluruh Kota Kapernaum
berkerumun di depan pintu untuk
menyaksikan apa yang terjadi.
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33 (1-32)
34 Pada malam itu banyak orang sakit

disembuhkan dan banyak setan diusir
dari orang-orang yang dirasuknya. Tetapi
Yesus tidak membolehkan setan-setan
itu berkata-kata, sebab mereka tahu
siapa Dia.

35 Jauh sebelum matahari terbit
keesokan harinya. Ia sudah bangun.
Seorang diri Ia pergi ke padang gurun
untuk berdoa.

36 Kemudian Simon dan murid-murid
yang lain pergi mencari Dia. Ketika
mereka menjumpai-Nya, mereka
berkata, "Semua orang mencari Guru."

37 (1-36)
38 Tetapi Yesus menjawab, "Kita

harus pergi ke kota-kota lain juga,
dan menyampaikan amanat-Ku
kepada mereka, sebab itulah maksud
kedatangan-Ku."

39 Maka pergilah Ia ke seluruh propinsi
Galilea dan berkhotbah di rumah-rumah
ibadat serta melepaskan banyak orang
dari kungkungan setan.

40 Pada suatu hari seorang penderita
kusta datang berlutut di hadapan-Nya
dan mohon supaya disembuhkan. "Kalau
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Tuhan mau, Tuhan dapat menyembuhkan
saya," katanya.

41 Yesus merasa kasihan, lalu menjamah
orang itu serta berkata, "Aku mau!
Sembuhlah!"

42 Seketika itu juga penyakit kusta
orang itu hilang. Ia sembuh.

43 Dengan keras Yesus memberi
peringatan kepada orang itu, "Pergilah
segera periksakan dirimu kepada
imam Yahudi. Jangan berhenti untuk
berbicara kepada siapa pun. Bawalah
persembahan yang diwajibkan Musa
bagi orang kusta yang disembuhkan,
supaya nyata kepada semua orang
bahwa engkau sudah sembuh."

44 (1-43)
45 Tetapi sambil berjalan ia berseru-

seru memberitakan kesembuhannya.
Akibatnya, orang selalu mengerumuni
Yesus, sehingga Ia tidak lagi dapat
memasuki kota mana pun dengan
terang-terangan, melainkan harus
tinggal di daerah tandus yang tidak
berpenduduk. Dan dari mana-mana
orang datang menemui Dia di sana.

2
1 BEBERAPA hari kemudian Ia
kembali ke Kapernaum dan kabar
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mengenai kedatangan-Nya segera
tersiar ke seluruh kota.

2 Rumah tempat Ia menginap penuh
sesak dengan para pengunjung, bahkan
di luar pintu pun orang berjejal-jejal. Ia
mengkhotbahkan Firman Allah kepada
mereka.

3 Empat orang datang mengusung
seorang yang lumpuh.

4 Mereka tidak dapat mendekati Yesus
melalui orang banyak. Oleh karena itu,
mereka membuat lubang pada atap di
atas Yesus dan menurunkan orang sakit
itu tepat di hadapan-Nya.

5 Ketika Yesus melihat betapa kuat
keyakinan mereka bahwa Ia dapat
memberi pertolongan, Ia berkata kepada
orang sakit itu, "Anak-Ku, dosamu sudah
diampunkan!"

6 Tetapi beberapa pemimpin agama
Yahudi yang duduk di situ berkata di
antara mereka sendiri,

7 "Apa? Ini hujat namanya! Apakah
dikira-Nya Dia Allah? Sebab hanya Allah
yang dapat mengampunkan dosa."

8 Yesus mengetahui pikiran mereka dan
berkata, "Mengapa hal ini merisaukan
hati kalian?
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9 Aku, Mesias, mempunyai kuasa di atas

bumi ini untuk mengampunkan dosa.
Tetapi kata-kata saja tidak ada artinya.
Baiklah Kubuktikan ucapan-Ku dengan
menyembuhkan orang ini." Kemudian
Ia berpaling kepada orang yang lumpuh
itu dan berkata, "Angkatlah usunganmu
dan pulanglah, karena engkau sudah
sembuh!"

10 (2-9)
11 (2-9)
12 Orang itu bangkit, mengangkat

usungannya, lalu keluar melalui
orang banyak yang menyaksikan
peristiwa itu dengan keheran-heranan.
Kemudian mereka semua memuji Allah
serta berkata, "Belum pernah kita
menyaksikan hal seperti ini!"

13 Kemudian Yesus pergi lagi ke tepi
danau dan berkhotbah kepada orang
banyak yang mengerumuni-Nya.

14 Sedang Ia berjalan di tepi danau, Ia
melihat Lewi, anak Alfeus, sedang duduk
di rumah cukai. "Ikutlah Aku," kata
Yesus kepadanya. "Jadilah murid-Ku!"
Lewi pun bangkit dan mengikuti Dia.

15 Pada malam harinya Lewi
mengundang teman-temannya
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sesama pemungut cukai serta orang-
orang berdosa yang lain untuk makan
di rumahnya, supaya mereka dapat
bertemu dengan Yesus dan murid-
murid-Nya. (Banyak orang semacam itu
mengikut Dia.)

16 Tetapi, ketika beberapa pemimpin
agama Yahudi melihat Yesus makan
bersama-sama dengan orang-orang
yang cemar namanya, mereka berkata
kepada murid-murid-Nya, "Bagaimana
mungkin Ia dapat makan bersama-sama
dengan sampah masyarakat seperti itu?"

17 Ketika Yesus mendengar perkataan
mereka, Ia berkata, "Orang sakitlah
yang memerlukan dokter, bukan yang
sehat! Aku datang bukan bagi orang
baik, melainkan bagi orang jahat,
untuk memperingatkan mereka supaya
bertobat."

18 Pada suatu hari murid-murid Yohanes
dan para pemimpin orang Yahudi sedang
melakukan ibadah puasa. Beberapa
orang datang kepada Yesus menanyakan
mengapa murid-murid-Nya tidak
berpuasa.

19 Yesus menjawab, "Apakah sahabat-
sahabat pengantin lelaki tidak mau
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makan pada pesta perkawinan?
Haruskah mereka bersedih hati
sementara ia ada bersama dengan
mereka?

20 Tetapi pada suatu hari kelak
pengantin lelaki itu akan diambil dari
mereka dan barulah mereka akan
berkabung.

21 (Lagipula, berpuasa hanyalah bagian
dari adat kebiasaan lama.) Sama halnya
dengan menambal pakaian tua dengan
kain baru yang belum mengkerut! Apa
yang akan terjadi? Tambalan itu akan
mengkerut dan membuat lubang yang
lebih besar lagi.

22 Demikianlah pula anggur yang baru
tidak boleh disimpan dalam kantong
kulit yang sudah tua. Kantong itu akan
pecah. Anggurnya tumpah, sedangkan
kantongnya rusak. Anggur yang baru
harus disimpan dalam kantong kulit
yang masih baru."

23 Pada suatu hari Sabat, ketika Yesus
dan murid-murid-Nya sedang berjalan
melalui ladang gandum, murid-murid-
Nya memetik bulir-bulir gandum dan
memakannya.
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24 Beberapa pemimpin agama Yahudi

berkata kepada Yesus, "Tidak patut
mereka berbuat demikian! Memetik
gandum pada hari Sabat melanggar
hukum."

25 Tetapi Yesus menjawab, "Tidak
pernahkah kalian mendengar bahwa
ketika Raja Daud dan para pengikutnya
lapar, ia masuk ke dalam Bait Allah
-- yang menjadi Imam Besar pada
waktu itu ialah Abyatar -- dan mereka
memakan roti sajian yang hanya boleh
dimakan oleh para imam? Itu juga
melanggar hukum.

26 (2-25)
27 Tetapi hari Sabat diadakan untuk

kepentingan manusia, bukannya
manusia untuk kepentingan hari Sabat.

28 Dan Aku, Mesias, mempunyai kuasa
untuk menentukan apa yang dapat
dikerjakan orang pada hari Sabat!"

3
1 KETIKA berada di Kapernaum,
Yesus pergi lagi ke rumah ibadat,

dan di situ Ia melihat seorang laki-laki
yang cacat tangannya.

2 Karena hari itu hari Sabat, musuh-
musuh Yesus memperhatikan Dia
dengan cermat. Apakah Ia akan
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menyembuhkan tangan orang itu?
Kalau Ia menyembuhkannya, mereka
bermaksud menangkap Dia!

3 Yesus menyuruh orang itu maju dan
berdiri di hadapan jemaat.

4 Lalu Ia bertanya kepada musuh-
musuh-Nya, "Bolehkah orang melakukan
perbuatan baik pada hari Sabat? Ataukah
hari ini untuk berbuat jahat? Apakah hari
ini hari untuk menyelamatkan jiwa orang
atau untuk membinasakannya?" Tetapi
mereka tidak mau menjawab.

5 Dengan marah Ia memandang
sekeliling-Nya, karena Ia bersedih hati
melihat sikap mereka yang acuh tak
acuh terhadap kepentingan sesama
manusia. Ia berkata kepada orang
itu, "Ulurkan tanganmu!" Orang itu
mengulurkan tangannya dan seketika itu
juga tangannya sembuh!

6 Orang-orang Farisi segera pergi
menemui orang-orang Herodian untuk
merencanakan pembunuhan Yesus.

7 Sementara itu Yesus dan murid-
murid-Nya menyingkir ke tepi danau.
Mereka diikuti oleh rombongan orang
banyak yang berasal dari Galilea, Yudea,
Yerusalem, Idumea, dari seberang
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Sungai Yordan dan bahkan dari daerah
Tirus dan Sidon. Berita tentang mujizat-
mujizat-Nya telah tersiar ke mana-mana
dan banyak orang datang kepada-Nya.

8 (3-7)
9 Ia menyuruh murid-murid-Nya

menyediakan sebuah perahu untuk
menyelamatkan Dia, kalau-kalau Ia
terdesak dari pantai.

10 Karena pada hari itu banyak orang
telah disembuhkan, maka banyak sekali
orang sakit mengerumuni Yesus dan
berusaha menjamah Dia.

11 Setiap kali orang-orang yang dirasuk
setan melihat Dia, mereka tersungkur
di hadapan-Nya sambil menjerit,
"Engkaulah Anak Allah!"

12 Tetapi dengan tegas Ia melarang
mereka mengatakan siapa Dia.

13 Setelah itu Ia mengajak beberapa
orang yang dipilih-Nya untuk menyertai-
Nya ke atas bukit dan mereka pun
mengikut Dia.

14 Kemudian Ia memilih dua belas orang
dari antara mereka sebagai pengikut-Nya
yang tetap untuk mengabarkan Injil dan
mengusir setan.

15 (3-14)
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16 Inilah nama kedua belas orang yang

dipilih-Nya: Simon (yang dinamai-Nya
"Petrus"), Yakobus dan Yohanes (anak-
anak Zebedeus, tetapi Yesus memanggil
mereka "Anak-Anak Guruh"), Andreas,
Filipus, Bartolomeus, Matius, Tomas,
Yakobus (anak Alfeus), Tadeus, Simon
(orang Zelot), Yudas Iskariot (yang
kemudian mengkhianati Dia).

17 (3-16)
18 (3-16)
19 (3-16)
20 Ketika Ia kembali ke rumah tempat

Ia menginap, orang banyak mulai
berkumpul lagi. Segera rumah itu penuh
dengan para pengunjung, sehingga Ia
tidak sempat makan.

21 Waktu kaum keluarga-Nya
mendengar apa yang sedang terjadi,
mereka berusaha membawa Dia pulang.
"Ia telah kehilangan akal," kata mereka.

22 Tetapi para ahli agama Yahudi
yang telah datang dari Yerusalem
mengatakan, "Soalnya Ia dikuasai
oleh Iblis, penghulu segala roh jahat.
Itulah sebabnya roh-roh jahat patuh
kepada-Nya."
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23 Yesus memanggil orang-orang itu

dan bertanya kepada mereka dengan
menggunakan perumpamaan yang
mereka pahami. "Bagaimana mungkin
Iblis dapat mengusir Iblis?

24 Kerajaan yang terpecah-pecah akan
runtuh.

25 Rumah tangga yang penuh dengan
pertengkaran dan perpecahan akan
hancur.

26 Dan jikalau Iblis bertempur melawan
dirinya sendiri, bagaimana ia dapat
bertahan?

27 Iblis harus diikat lebih dahulu
sebelum roh-roh jahat dapat diusir,
seperti juga orang yang kuat harus diikat
lebih dahulu sebelum rumahnya dapat
dirampok dan harta bendanya dirampas.

28 "Dengan tegas Kunyatakan bahwa
setiap dosa yang dilakukan manusia,
bahkan hujat terhadap Aku sekalipun,
dapat diampunkan.

29 Tetapi hujat terhadap Roh Kudus
adalah dosa kekal yang tidak dapat
diampunkan."

30 Ia berkata demikian, karena mereka
mengatakan bahwa Ia melakukan
mujizat-mujizat-Nya dengan kuasa Iblis.
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(Mereka tidak mau mengakui bahwa
Ia melakukannya dengan kuasa Roh
Kudus.)

31 Lalu ibu dan saudara-saudara-Nya
datang ke rumah yang penuh sesak itu.
Mereka menyuruh orang memanggil Dia
ke luar untuk berbicara dengan mereka.
"Ibu dan saudara-saudara Guru ada
di luar. Mereka ingin bertemu dengan
Guru," kata seseorang kepada-Nya.

32 (3-31)
33 Ia menjawab, "Siapakah ibu-Ku?

Siapakah saudara-saudara-Ku?"
34 Sambil memandang kepada orang-

orang di sekeliling-Nya, Ia berkata,
"Inilah ibu-Ku dan saudara-saudara-Ku!

35 Setiap orang yang melakukan
kehendak Allah ialah saudara-Ku dan
ibu-Ku."

4
1 PADA suatu hari, ketika Ia mengajar
di tepi danau, kembali orang banyak

berkumpul mengelilingi Dia. Maka
naiklah Ia ke dalam sebuah perahu, lalu
duduk dan berbicara dari situ.

2 Cara yang biasa dipakai-Nya kalau Ia
mengajar ialah dengan menceritakan
perumpamaan. Salah satu dari
perumpamaan itu ialah sebagai berikut:
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3 "Dengarlah! Ada seorang petani yang

akan menabur benih. Ketika ia menabur
benih itu di ladangnya,

4 ada sebagian yang jatuh di jalan,
kemudian datanglah burung memakan
benih itu.

5 Sebagian jatuh di tanah tipis yang
berbatu-batu. Benih itu tumbuh dengan
cepat, tetapi segera layu kena terik
matahari, lalu mati, karena akarnya
tidak mendapat zat makanan dari tanah
yang tipis itu.

6 (4-5)
7 Sebagian lagi jatuh di antara semak

duri yang tumbuh makin besar dan
menghimpit serta mendesak tanaman
yang masih muda itu sehingga tidak
dapat berbuah.

8 Tetapi sebagian dari benih itu jatuh
di tanah yang subur dan menghasilkan
tiga puluh kali lipat dari yang telah
ditanam, bahkan ada yang enam puluh
atau seratus kali lipat!

9 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan!"

10 Kemudian, ketika Ia seorang
diri, kedua belas murid-Nya serta
beberapa murid-Nya yang lain bertanya
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kepada-Nya, "Apakah arti perumpamaan
itu?"

11 Ia menjawab, "Kalian dibolehkan
mengetahui beberapa kebenaran tentang
Kerajaan Allah yang tersembunyi bagi
orang-orang di luar Kerajaan itu:
'Meskipun mereka melihat dan
mendengar, mereka tidak akan mengerti
atau berpaling kepada Allah, atau
diampunkan dosa-dosanya.'

12 (4-11)
13 Tetapi, jikalau kalian tidak dapat

mengerti perumpamaan yang semudah
ini, bagaimana kalian akan dapat
mengerti perumpamaan-perumpamaan
lain yang akan Kuceritakan?

14 "Petani dalam perumpamaan tadi
adalah setiap orang yang mengabarkan
firman Allah kepada orang lain, dengan
maksud menanamkan benih yang baik
dalam kehidupan mereka.

15 Jalan yang keras di mana sebagian
dari benih itu jatuh, melukiskan kerasnya
hati beberapa orang yang mendengar
firman Allah itu. Segera datanglah Iblis,
yang berusaha agar mereka melupakan
firman itu.
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16 Tanah tipis yang berbatu-batu

melukiskan hati orang yang mendengar
firman itu dengan sukacita.

17 Tetapi seperti tanaman muda yang
tumbuh di tanah yang demikian, akar
mereka tidak dalam, dan meskipun pada
mulanya mereka tumbuh dengan baik,
segera setelah datang penganiayaan,
mereka pun undur.

18 "Tanah yang bersemak duri
melukiskan hati orang yang mendengar
Berita Kesukaan dan menerimanya,

19 tetapi daya tarik dunia ini serta
kegemaran akan harta benda, cita-
cita untuk mencapai sukses, serta
keinginan akan barang-barang yang
indah memasuki kehidupan mereka, lalu
mendesak firman Allah dari dalam hati
mereka, sehingga tidak menghasilkan
buah.

20 "Tetapi tanah yang subur melukiskan
hati yang benar-benar menerima firman
Allah yang menghasilkan panen yang
berkelimpahan bagi Allah -- tiga puluh,
enam puluh bahkan seratus kali lipat
dari jumlah yang ditanamkan dalam hati
mereka."
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21 Kemudian Ia bertanya kepada

mereka, "Apabila seseorang memasang
pelita, apakah ia akan menutupinya
dengan sebuah kotak untuk menghalangi
cahayanya? Tentu saja tidak! Sebab,
kalau tertutup, cahayanya tidak akan
dapat dilihat atau dimanfaatkan. Pelita
harus diletakkan di atas kaki pelita, agar
dapat memancarkan cahaya dan ada
gunanya.

22 "Segala sesuatu yang sekarang
tersembunyi, pada suatu ketika kelak
akan diungkapkan.

23 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan!

24 Dan berusahalah mengamalkan
apa yang telah kalian dengar. Makin
giat kalian mengamalkannya, makin
banyak akan kalian pahami perihal yang
Kukatakan.

25 Kepada orang yang mempunyai akan
diberikan lebih banyak lagi; dari orang
yang tidak mempunyai, bahkan yang
sedikit yang ada padanya akan diambil.

26 "Ada sebuah perumpamaan lain
yang menggambarkan Kerajaan Allah:
Seorang petani menabur benih di
ladangnya.
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27 Kemudian ia pergi dan dari hari

ke hari benih itu terus tumbuh tanpa
pemeliharaannya.

28 Sebab tanahlah yang membuat benih
itu tumbuh. Mula-mula muncullah tunas,
kemudian terbentuklah bulir gandum
dan akhirnya gandum itu masak.

29 Lalu petani itu pun datang membawa
sabit dan menuainya."

30 Yesus bertanya, "Bagaimanakah
Aku dapat menjelaskan Kerajaan Allah?
Perumpamaan apakah yang dapat
Kupakai untuk melukiskannya?

31 Kerajaan Allah seperti biji sesawi
yang kecil! Meskipun biji itu salah
satu biji yang terkecil, namun dapat
tumbuh menjadi salah satu tanaman
yang terbesar, dengan cabang-cabang
yang panjang tempat burung membuat
sarang dan berlindung."

32 (4-31)
33 Ia memakai banyak perumpamaan

semacam itu untuk mengajar orang
sebanyak yang dapat mereka pahami.

34 Sesungguhnya hanya di depan umum
Ia mengajar dengan perumpamaan,
tetapi setelah itu, waktu Ia bersama
dengan murid-murid-Nya saja, Ia
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menjelaskan maksud-Nya kepada
mereka.

35 Pada waktu matahari terbenam
Yesus berkata kepada murid-murid-Nya,
"Marilah kita menyeberang."

36 Mereka langsung membawa Dia
meninggalkan orang banyak, namun ada
perahu-perahu lain yang ikut.

37 Tetapi tidak lama kemudian
datanglah badai yang hebat. Ombak
yang menggulung tinggi memasuki
perahu, sehingga perahu itu hampir
penuh dengan air dan hampir tenggelam.

38 Yesus sedang tidur di atas bantal
di buritan kapal. Dengan panik murid-
murid-Nya membangunkan dia sambil
berseru, "Guru, tidakkah Guru peduli
kalau kita mati tenggelam?"

39 Yesus bangun, lalu menghardik
angin itu dan berkata kepada danau,
"Tenanglah!" Angin pun reda dan
keadaan menjadi tenang sekali.

40 Kemudian Ia bertanya kepada
mereka, "Mengapa kalian begitu
ketakutan? Tidak percayakah kalian
kepada-Ku?"

41 Mereka dipenuhi rasa gentar serta
takut dan berkata satu kepada yang
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lain, "Siapakah sebenarnya Orang ini,
sehingga angin dan danau pun taat
kepada-Nya?"

5
1 MEREKA tiba di seberang danau di
daerah orang Gerasa. Ketika Yesus

baru saja turun dari perahu, seorang
laki-laki yang dirasuk setan berlari-lari
dari pekuburan.

2 (5-1)
3 Di sanalah orang itu tinggal. Ia

memiliki kekuatan yang luar biasa,
sehingga apabila tangannya diborgol dan
kakinya dibelenggu, sebagaimana sering
dilakukan terhadap dia, ia memutuskan
borgol pada pergelangan tangannya dan
menghancurkan belenggu pada kakinya,
lalu pergi. Tidak seorang pun cukup kuat
menahan dia.

4 (5-3)
5 Siang malam ia berkeliaran di

pekuburan dan di bukit-bukit sambil
menjerit-jerit dan melukai dirinya
dengan batu yang tajam.

6 Ketika orang itu melihat Yesus
dari jauh, ia mendapatkan-Nya, lalu
menjatuhkan diri di hadapan-Nya.

7 Kemudian Yesus berkata kepada setan
yang merasuk orang itu, "Keluarlah



Markus 5.8–14 25

engkau, hai roh jahat!" Dengan jeritan
yang menyeramkan, setan itu berteriak,
"Apakah yang akan Kaulakukan terhadap
aku, hai Yesus, Anak Allah Yang
Mahatinggi? Demi Allah, janganlah
menyiksa aku!"

8 (5-7)
9 "Siapa namamu?" tanya Yesus. Setan

itu menjawab, "Namaku Legion, karena
jumlah kami banyak di dalam orang ini."

10 Lalu setan-setan itu berkali-kali
memohon agar Yesus tidak mengusir
mereka dari daerah itu.

11 Kebetulan ada sejumlah babi yang
sedang berkeliaran mencari makan di
bukit di tepi danau itu.

12 "Izinkan kami masuk ke dalam
kawanan babi itu," kata setan-setan itu.

13 Yesus mengabulkan permohonan
mereka. Lalu mereka keluar dari orang
itu serta masuk ke dalam kawanan
babi itu. Babi yang jumlahnya kira-kira
dua ribu itu terjun dari tepi jurang
yang curam ke dalam danau, lalu mati
tenggelam.

14 Penjaga-penjaga babi itu lari ke
kota-kota dan desa-desa di sekitarnya
dan menceritakan peristiwa itu. Setiap
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orang bergegas ke tempat itu ingin
menyaksikan sendiri.

15 Segera banyak orang berkerumun
di tempat Yesus berada. Tetapi, ketika
mereka melihat orang yang tadinya
kerasukan setan itu duduk di situ,
berpakaian serta waras pikirannya,
mereka takut.

16 Orang yang menyaksikan apa
yang telah terjadi ramai menceritakan
kejadian itu kepada semua orang.

17 Lalu orang banyak itu mendesak
Yesus agar pergi meninggalkan daerah
mereka.

18 Sebab itu, Ia naik lagi ke dalam
perahu. Orang yang tadinya dirasuk
setan itu memohon kepada Yesus agar ia
diizinkan ikut.

19 Tetapi Yesus tidak mengizinkannya.
"Pulanglah kepada handai taulanmu,"
kata Yesus, "ceritakanlah kepada
mereka segala keajaiban yang telah
dilakukan Allah bagimu dan tentang
kemurahan-Nya kepadamu."

20 Lalu orang itu pergi menuju Dekapolis
dan kepada setiap orang diceritakannya
keajaiban yang telah dilakukan Yesus
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baginya, dan mereka heran mendengar
ceritanya.

21 Yesus menyeberangi danau itu
dengan perahu, dan setibanya di
seberang, Ia dikerumuni orang banyak
di tepi danau.

22 Pemimpin rumah ibadat setempat,
yang bernama Yairus, datang bersujud
di hadapan-Nya,

23 memohon agar Dia menyembuhkan
putrinya. "Ia hampir mati," katanya
dengan putus asa. "Marilah ikut dan
letakkanlah tangan Tuan ke atasnya!
Sembuhkanlah dia!"

24 Yesus pergi dengan dia, dan orang
banyak berbondong-bondong mengikuti
mereka.

25 Di tengah-tengah orang banyak itu
ada seorang wanita yang sudah dua
belas tahun lamanya menderita penyakit
pendarahan.

26 Sudah bertahun-tahun ia berobat
kepada banyak tabib. Ia telah menjadi
melarat karena terus-menerus
membayar mereka, tetapi bukannya
sembuh, malahan semakin parah.

27 Ia telah mendengar tentang mujizat-
mujizat yang dilakukan Yesus. Karena
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itu, ia menyelinap di antara orang banyak
dan mendekati Yesus dari belakang, lalu
menjamah jubah-Nya.

28 Wanita itu berpikir dalam hatinya,
"Kalau aku dapat menjamah pakaian-Nya
saja, aku akan sembuh."

29 Betul saja, segera setelah ia
menjamah Yesus, pendarahannya
berhenti. Maka tahulah ia bahwa ia telah
sembuh!

30 Seketika itu juga Yesus merasa
bahwa ada kuasa kesembuhan yang
keluar dari diri-Nya. Ia menoleh dan
bertanya, "Siapa yang menjamah
jubah-Ku?"

31 Murid-murid-Nya berkata kepada-
Nya, "Di tengah-tengah orang banyak
yang berdesak-desakan seperti ini, masa
Guru bertanya begitu?"

32 Tetapi Ia memandang sekeliling-Nya
mencari orang yang telah menjamah
Dia.

33 Ketika wanita itu mengetahui apa
yang telah terjadi atas dirinya, ia
gemetar ketakutan. Ia sujud di hadapan
Yesus serta mengakui apa yang telah
dilakukannya.
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34 Yesus berkata kepada wanita itu,

"Anak-Ku, imanmu telah menyembuhkan
engkau. Pergilah dengan sejahtera,
karena engkau sudah sembuh dari
penyakitmu."

35 Sedang Ia berbicara kepada wanita
itu, pesuruh-pesuruh dari rumah Yairus
datang mengabarkan bahwa anak
perempuan Yairus sudah mati dan
karena itu Yesus tidak perlu datang.

36 Tetapi Yesus tidak menghiraukan
perkataan mereka dan berkata kepada
Yairus, "Jangan takut! Percayalah
kepada-Ku!"

37 Lalu Yesus menyuruh orang banyak
itu berhenti dan tidak seorang pun
diizinkan ikut ke rumah Yairus, kecuali
Petrus, Yakobus, dan Yohanes.

38 Setibanya di rumah Yairus, Yesus
melihat bahwa segala sesuatunya dalam
keadaan kacau-balau, dengan ratap
tangis yang tidak terkendalikan.

39 Ia masuk dan bertanya kepada
orang-orang yang ada di situ, "Mengapa
menangis dan meratap seperti ini? Anak
itu tidak mati. Ia hanya tertidur!"

40 Mereka menertawakan Dia, tetapi Ia
menyuruh mereka semua keluar. Ayah
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ibu anak perempuan itu serta ketiga
orang murid-Nya dibawa-Nya masuk ke
kamar tempat anak itu terbaring.

41 Sambil memegang tangan anak itu,
Ia berkata, "Bangunlah, Nak!" (Anak itu
berumur dua belas tahun.) Lalu anak
itu bangkit dan berjalan. Orang tuanya
terheran-heran melihatnya.

42 (5-41)
43 Yesus berpesan dengan sangat agar

mereka jangan menceritakan apa yang
telah terjadi dan menyuruh mereka
memberi anak itu makan.

6
1 TIDAK lama setelah peristiwa itu
Yesus meninggalkan daerah itu dan

dengan murid-murid-Nya kembali ke
Nazaret, kampung halaman-Nya.

2 Pada hari Sabat Ia pergi ke rumah
ibadat untuk mengajar. Orang heran
akan hikmat-Nya dan mujizat-mujizat
yang dilakukan-Nya, karena Ia berasal
dari kota itu, sama seperti mereka.
"Apa lebihnya Dia daripada kita?" kata
mereka. "Bukankah Ia hanya sekadar
tukang kayu, anak Maria, saudara
Yakobus, Yoses, Yudas, dan Simon? Dan
saudara-saudara-Nya yang perempuan
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tinggal di sini di tengah-tengah kita."
Mereka sangat tersinggung.

3 (6-2)
4 Lalu Yesus berkata kepada mereka,

"Seorang nabi dihormati di mana-mana,
kecuali di kota tempat asalnya dan
di antara sanak saudaranya serta
keluarganya sendiri."

5 Dan karena mereka tidak percaya, Ia
tidak mengadakan mujizat yang besar di
antara mereka, kecuali menyembuhkan
beberapa orang sakit dengan meletakkan
tangan-Nya ke atas mereka.

6 Ia heran mengapa mereka tidak mau
percaya kepada-Nya. Kemudian Ia pergi
mengajar ke desa-desa.

7 Ia mengumpulkan kedua belas
murid-Nya, lalu mengutus mereka
berdua-dua, dan memberi mereka kuasa
untuk mengusir setan.

8 Ia melarang mereka membawa
perbekalan apa pun, kecuali tongkat.
Mereka tidak boleh membawa makanan,
atau uang, atau sepatu atau pakaian
cadangan sekalipun.

9 (6-8)
10 "Tinggallah di satu rumah saja dalam

setiap desa. Jangan berpindah-pindah
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dari satu rumah ke rumah lain sementara
kalian ada di situ," kata-Nya.

11 "Apabila suatu desa tidak mau
menerima atau tidak mau mendengarkan
kalian, kebaskanlah debu dari kaki kalian
pada waktu meninggalkan tempat
itu sebagai tanda bahwa kalian telah
menyerahkannya kepada nasibnya
sendiri."

12 Demikianlah murid-murid itu pergi
dan mengajar setiap orang yang mereka
jumpai agar bertobat dari dosa mereka.

13 Mereka mengusir banyak orang sakit
dengan mengurapi mereka dengan
minyak zaitun.

14 Raja Herodes segera mendengar
tentang Yesus, karena mujizat-mujizat-
Nya menjadi buah bibir di mana-mana.
Raja mengira Yesus adalah Yohanes
Pembaptis yang hidup kembali. Karena
itu, orang-orang berkata, "Tidak heran
Ia dapat melakukan mujizat-mujizat
semacam itu."

15 Orang lain menyangka Yesus adalah
Elia, nabi zaman dahulu yang sekarang
hidup kembali; sedang yang lain lagi
menyangka bahwa Ia nabi baru seperti
nabi-nabi besar pada zaman dahulu.
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16 "Bukan," kata Herodes, "pasti Ia

Yohanes, yang kupenggal kepalanya. Ia
telah hidup kembali."

17 Herodes telah menyuruh para
prajurit menangkap dan memenjarakan
Yohanes karena Yohanes mengecam
perkawinannya dengan Herodias, istri
saudaranya sendiri yang bernama
Filipus.

18 (6-17)
19 Herodias ingin membunuh Yohanes

sebagai pembalasan, tetapi tanpa
persetujuan Herodes ia tidak mempunyai
kuasa apa-apa.

20 Herodes menyegani Yohanes,
karena ia tahu bahwa Yohanes baik
dan suci; oleh sebab itu, ia tetap
melindungi Yohanes. Herodes merasa
gelisah apabila bercakap-cakap dengan
Yohanes. Meskipun demikian, ia senang
mendengarkan dia.

21 Akhirnya pada hari ulang tahun
Herodes tibalah kesempatan Herodias.
Pada hari itu Herodes mengadakan
pesta khusus bagi kaum pria untuk para
pejabat tinggi, perwira, dan orang-orang
terkemuka di Galilea.
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22 Pada waktu itu putri Herodias masuk,

lalu menari di depan mereka dan sangat
menyukakan hati mereka semua. Raja
berjanji dengan sumpah, "Mintalah
kepadaku apa saja yang kausukai,
bahkan setengah dari kerajaanku pun
akan kuberikan!"

23 (6-22)
24 Putri itu keluar dan berunding dengan

ibunya. Ibunya berkata, "Mintalah kepala
Yohanes Pembaptis!"

25 Maka kembalilah putri itu kepada
raja dan berkata, "Saya minta kepala
Yohanes Pembaptis di atas sebuah baki
sekarang juga!"

26 Raja merasa menyesal, tetapi ia
malu untuk menarik kembali sumpah
yang telah diucapkannya di depan para
tamunya.

27 Ia menyuruh salah seorang pengawal
ke penjara untuk membunuh Yohanes di
penjara

28 dan meletakkan kepalanya di atas
baki. Lalu ia memberikannya kepada
putri itu, yang menyerahkannya kepada
ibunya.

29 Ketika murid-murid Yohanes
mendengar tentang apa yang telah
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terjadi, mereka datang mengambil
jenazahnya dan memakamkannya.

30 Para rasul telah kembali dari
perjalanan mereka dan menceritakan
kepada Yesus semua yang telah
mereka kerjakan dan ajarkan kepada
orang-orang yang mereka kunjungi.

31 Lalu Yesus berkata, "Mari kita
tinggalkan orang banyak ini untuk
beristirahat sebentar." Karena banyak
sekali orang yang datang dan pergi,
sehingga hampir-hampir mereka tidak
mempunyai waktu untuk makan.

32 Mereka pergi dengan perahu ke
tempat yang lebih tenang.

33 Tetapi orang-orang melihat mereka
pergi, lalu lari mendahului dengan
menyusur pantai, dan menyongsong
mereka ketika mereka mendarat.

34 Demikianlah, orang banyak itu
sudah berada di sana ketika Yesus
turun dari perahu. Ia merasa kasihan
melihat mereka, karena mereka seperti
domba yang tidak bergembala. Lalu Ia
mengajarkan kepada mereka banyak
perkara yang perlu mereka ketahui.

35 Ketika hampir senja, murid-murid-
Nya datang kepada-Nya mengatakan,
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"Suruhlah orang-orang itu pergi ke
desa-desa dan kampung-kampung yang
dekat untuk membeli makanan bagi
dirinya masing-masing, karena tak ada
sesuatu yang dapat dimakan di tempat
terpencil ini, dan hari hampir malam."

36 (6-35)
37 Tetapi Yesus berkata, "Kalianlah

yang harus memberi mereka makan."
"Apa yang dapat kami berikan?" tanya
mereka. "Menyediakan makanan untuk
orang sebanyak ini memerlukan uang
tidak sedikit."

38 "Berapa banyak makanan yang ada
pada kita?" tanya Yesus. "Cobalah lihat!"
Mereka kembali serta memberitahukan
bahwa ada lima roti dan dua ikan.

39 Lalu Yesus menyuruh orang banyak
itu duduk. Segera mereka duduk
berkelompok di rumput, ada yang lima
puluh, ada yang seratus orang.

40 (6-39)
41 Ia mengambil lima roti dan dua ikan

itu, lalu menengadah ke langit serta
mengucap syukur atas makanan itu. Ia
memecah-mecahkan roti, lalu roti dan
ikan itu diberikan-Nya kepada setiap
murid untuk dibagikan.
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42 Dan orang banyak itu makan sampai

kenyang.
43 Yang ikut makan di tempat itu

ada kira-kira 5.000 orang laki-laki
banyaknya, dan makanan yang tersisa
ada dua belas keranjang.

44 (6-43)
45 Setelah itu Yesus menyuruh murid-

murid-Nya agar segera kembali ke
perahu dan menyeberang danau menuju
ke Betsaida. Ia sendiri akan menyusul
kemudian, karena Ia akan menyuruh
orang banyak itu pulang.

46 Setelah mereka pulang, Ia naik ke
bukit untuk berdoa.

47 Pada malam itu ketika para murid
berada di tengah-tengah danau, dan
Yesus seorang diri di darat,

48 Ia melihat mereka sedang
mendayung dengan susah payah
melawan angin dan gelombang. Kira-kira
pukul tiga pagi Ia berjalan di atas air
mendekati mereka. Ia akan melewati
mereka;

49 tetapi, ketika mereka melihat Dia
berjalan di samping perahu, mereka
semua menjerit ketakutan, karena
menyangka Dia hantu. Tetapi segera Ia



Markus 6.50–56 38

berkata kepada mereka, "Tenanglah! Ini
Aku. Jangan takut!"

50 (6-49)
51 Kemudian Ia naik ke perahu dan

angin pun berhenti bertiup. Mereka
duduk termangu-mangu!

52 Sekalipun mereka telah melihat
mujizat pada petang sebelumnya,
mereka masih belum menyadari
siapakah sebenarnya Yesus, sebab
mereka tidak mau percaya!

53 Ketika mereka sampai di Genesaret
di seberang danau, mereka berlabuh dan
turun ke darat. Orang-orang yang berdiri
di tempat itu segera mengenali Dia.

54 (6-53)
55 Mereka berlari-lari ke seluruh daerah

itu menyebarkan berita kedatangan-Nya.
Banyak sekali orang membawa orang-
orang sakit kepada-Nya di atas tikar dan
usungan.

56 Ke mana pun Ia pergi -- ke kampung-
kampung, kota-kota, dan daerah-daerah
pedesaan -- mereka membaringkan
orang-orang sakit di pasar dan di jalan,
dan memohon supaya orang-orang sakit
itu dibolehkan menjamah Dia, sekalipun
hanya pinggir jubah-Nya saja. Semua
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orang yang menjamah-Nya menjadi
sembuh.

7
1 PADA suatu hari beberapa orang
pemimpin agama Yahudi datang

dari Yerusalem untuk mengamat-amati
Yesus.

2 Mereka melihat bahwa beberapa
murid-Nya tidak mencuci tangan
sebelum makan.

3 Bangsa Yahudi, terutama orang-orang
Farisi, tidak akan makan sebelum
mereka membasuh tangan sampai
ke siku, sesuai dengan adat istiadat
mereka.

4 Apabila mereka pulang dari pasar,
mereka harus membasuh tangan
sebelum menjamah makanan apa pun.
Ini hanya satu contoh dari sekian banyak
hukum dan peraturan yang telah mereka
ikuti selama berabad-abad. Contoh yang
lain ialah upacara membersihkan piring
mangkuk dan periuk belanga.

5 Karenanya pemimpin agama itu
bertanya kepada-Nya, "Mengapa murid-
murid-Mu tidak menaati adat istiadat
kita yang sudah turun-temurun? Mereka
makan tanpa membasuh tangan lebih
dahulu."
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6 Yesus menjawab, "Hai orang-

orang munafik! Nabi Yesaya sudah
menubuatkan tentang kalian dengan
tepat ketika ia mengatakan, 'Orang-
orang ini menghormati Tuhan hanya
di bibir saja. Mereka sama sekali
tidak mengasihi Dia. Ibadat mereka
pura-pura, karena mereka mengatakan
bahwa Allah menyuruh orang-orang
menaati peraturan-peraturan mereka
yang picik.'

7 (7-6)
8 Kalian tidak mengindahkan perintah

Allah dan menggantikannya dengan adat
istiadat sendiri.

9 Kalian menolak hukum Allah demi
kepentingan adat istiadat.

10 "Misalnya, Musa memberikan hukum
Allah ini kepada kalian: 'Hormatilah
ibu bapamu.' Dan ia juga mengatakan
bahwa setiap orang yang melawan ibu
bapanya harus mati.

11 Tetapi menurut kalian seseorang bisa
saja mengabaikan orang tuanya yang
sangat membutuhkan pertolongannya
dengan mengatakan, 'Maaf, saya tidak
dapat menolong ayah dan ibu, karena
apa yang sedianya akan saya berikan
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kepada ayah dan ibu sudah saya berikan
kepada Allah.'

12 Dan dengan demikian kalian
melanggar hukum Allah untuk
melindungi adat istiadat yang dibuat
oleh manusia. Ini baru satu contoh,
masih banyak lagi contoh yang lain."

13 (7-12)
14 Kemudian Yesus memanggil

orang banyak itu agar mendekat dan
mendengarkan. "Dengarkanlah dan
camkanlah," kata-Nya.

15 "Yang menajiskan orang bukanlah
yang masuk dari luar, melainkan yang
keluar dari dalam."

16 (Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan!)

17 Lalu Ia masuk ke sebuah rumah
untuk menghindari orang banyak.
Murid-murid-Nya menanyakan apa yang
dimaksudkan dengan pernyataan-Nya
tadi.

18 "Apakah kalian juga tidak mengerti?"
tanya-Nya. "Tidak tahukah kalian
bahwa apa yang dimakan tidak akan
menajiskan orang?

19 Karena makanan tidak masuk ke
dalam hati, melainkan ke dalam perut."
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20 Ia menambahkan, "Pikiran kitalah

yang menajiskan.
21 Karena dari dalam hati manusia

timbul segala hawa nafsu yang
jahat, yaitu berbuat cabul, mencuri,
membunuh, berzinah,

22 mengingini milik orang lain, berlaku
kejam, menipu, mengumbar nafsu, iri
hati, memfitnah, bersikap sombong, dan
melakukan kebodohan-kebodohan lain.

23 Semua pikiran jahat yang keluar dari
dalam hati itulah yang menajiskan kalian
dan menjadikan kalian tidak layak bagi
Allah."

24 Kemudian Ia meninggalkan Galilea
dan pergi ke daerah Tirus dan Sidon.
Ia berusaha agar tidak diketahui orang
bahwa Ia ada di sana, tetapi tidak
berhasil. Karena seperti biasa, berita
tentang kedatangan-Nya tersiar dengan
cepat.

25 Seorang wanita datang kepada-Nya.
Anak perempuannya dirasuk roh jahat.
Ia telah mendengar tentang Yesus,
dan sekarang ia datang tersungkur di
kaki-Nya,

26 serta memohon agar anaknya
dilepaskan dari kuasa setan. (Ia orang
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Siro-Fenisia, bangsa yang dianggap hina
dina.)

27 Yesus berkata kepadanya, "Aku harus
menolong keluarga-Ku sendiri lebih
dahulu, yaitu orang-orang Yahudi. Tidak
patut mengambil makanan anak-anak
dan melemparkannya kepada anjing."

28 "Benar, Tuhan," sahut wanita itu,
"tetapi anjing di bawah meja pun
diberi sisa-sisa makanan dari piring
anak-anak."

29 "Bagus," kata Yesus, "tepat sekali
jawabanmu. Karena itu, Aku telah
menyembuhkan anakmu. Pulanglah,
karena roh jahat itu telah meninggalkan
dia!"

30 Ketika ia sampai di rumah, anaknya
sedang berbaring dengan tenang di
tempat tidur, dan roh jahat itu sudah
pergi.

31 Dari Tirus Ia pergi ke Sidon, lalu
kembali ke Danau Galilea melalui
Dekapolis.

32 Seseorang yang tuli dan gagap
dibawa kepada-Nya, dan semua orang
memohon agar Yesus meletakkan
tangan-Nya ke atas orang itu dan
menyembuhkan dia.



Markus 7.33–8.1 44
33 Yesus membawa dia pergi dari orang

banyak dan memasukkan jari-Nya
ke telinga orang itu, lalu meludah
dan mengoles lidah orang itu dengan
ludah-Nya.

34 Kemudian sambil menengadah,
Ia menghela nafas dan berkata,
"Terbukalah!"

35 Pada saat itu juga orang itu
dapat mendengar dengan baik dan
berkata-kata dengan jelas!

36 Yesus meminta agar orang banyak
itu tidak menyebarkan berita tentang
diri-Nya. Tetapi makin dilarang, makin
giat mereka memberitakan Dia,

37 karena mereka sangat takjub.
Berkali-kali mereka berkata, "Segala
hal yang dilakukan-Nya sangat
mengherankan; yang tuli dan bisu pun
dapat disembuhkan-Nya!"

8
1 PADA suatu hari, ketika banyak
orang berkumpul, mereka kehabisan

makanan lagi. Yesus memanggil
murid-murid-Nya untuk membicarakan
keadaan itu. "Aku kasihan melihat
mereka," kata-Nya, "karena mereka
sudah tiga hari di sini, dan makanan
mereka sudah habis.
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2 (8-1)
3 Kalau mereka disuruh pulang tanpa

diberi makan, mereka akan pingsan di
jalan, karena beberapa di antara mereka
datang dari jauh."

4 "Apakah kita harus mencari makanan
untuk mereka di padang gurun ini?" kata
murid-murid-Nya.

5 "Berapa banyak roti yang ada
padamu?" tanya Yesus. "Tujuh," jawab
mereka,

6 Yesus menyuruh orang banyak itu
duduk di tanah. Lalu Ia mengambil
ketujuh roti itu dan mengucap syukur
kepada Allah. Kemudian Ia memecah-
mecahkan roti itu dan memberikannya
kepada murid-murid-Nya. Mereka
membagikannya kepada orang banyak.

7 Ada pula beberapa ikan kecil. Yesus
memberkati ikan itu, lalu menyuruh
murid-murid-Nya membagi-bagikannya
kepada orang banyak.

8 Semua orang makan sampai kenyang.
Setelah itu Ia menyuruh mereka pulang.
Jumlah orang banyak itu kira-kira
4.000 dan setelah mereka makan, sisa
makanan yang terkumpulkan ada tujuh
keranjang besar!
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9 (8-8)
10 Segera setelah itu Yesus naik ke

perahu bersama dengan murid-murid-
Nya menuju ke daerah Dalmanuta.

11 Ketika para pemimpin Yahudi di
tempat itu mendengar kedatangan-Nya,
mereka datang untuk berbantah dengan
Dia. "Buatlah sebuah mujizat di langit
untuk kami," kata mereka, "maka kami
akan percaya kepada-Mu."

12 Ketika mendengar ini, Ia menghela
nafas dan berkata, "Tidak. Berapa
banyak lagi mujizat yang kalian
perlukan?"

13 Lalu Ia kembali ke perahu
meninggalkan mereka dan menyeberang
danau.

14 Tetapi murid-murid lupa membawa
makanan, dan hanya ada satu ketul roti
di dalam perahu.

15 Ketika mereka sedang menyeberang,
Yesus berkata kepada mereka, "Hati-
hatilah terhadap ragi Raja Herodes dan
orang Farisi."

16 "Apakah yang dimaksudkan-Nya?"
mereka saling bertanya. Akhirnya
mereka menarik kesimpulan bahwa Ia
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berkata demikian karena mereka lupa
membawa roti.

17 Yesus tahu apa yang sedang mereka
percakapkan, dan berkata, "Sekali-kali
bukan itu yang Kumaksudkan! Tidak
mengertikah kalian? Apakah hati kalian
begitu keras, sehingga kalian tidak dapat
mengerti?

18 'Kalian mempunyai mata -- mengapa
kalian tidak melihat? Mengapa kalian
tidak mau membuka telinga untuk
mendengar?' Tidakkah kalian ingat akan
barang sesuatu pun?

19 "Tidakkah kalian ingat tentang 5.000
orang yang Kuberi makan dengan lima
roti? Berapa banyak sisa roti yang kalian
kumpulkan?" "Dua belas keranjang,"
kata mereka.

20 "Dan ketika Aku memberi makan
4.000 orang dengan tujuh roti, berapa
banyak sisanya?" "Tujuh keranjang,"
kata mereka.

21 "Kalau demikian, mengapa kalian
masih mengira bahwa Aku kuatir karena
kita tidak membawa roti?"

22 Ketika mereka sampai di Betsaida,
ada orang buta yang dibawa kepada
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Yesus dan Ia diminta agar menjamah
dan menyembuhkan orang itu.

23 Yesus menuntun orang buta itu
keluar kampung. Mata orang buta itu
diludahi-Nya, lalu dijamah-Nya. "Apakah
sekarang engkau dapat melihat?" tanya
Yesus kepadanya.

24 Orang itu memandang sekelilingnya.
"Ya!" katanya, "saya dapat melihat
orang, tetapi tidak jelas. Mereka
kelihatan seperti batang pohon yang
berjalan!"

25 Lalu Yesus meletakkan lagi tangan-
Nya pada mata orang itu, dan ketika
orang itu membuka matanya lebar-lebar,
pulihlah penglihatannya. Segala sesuatu
dapat dilihatnya dengan jelas.

26 Yesus menyuruh orang itu segera
pulang kepada keluarganya. "Jangan
kembali ke kampung itu," kata-Nya.

27 Kemudian Yesus dan murid-murid-
Nya meninggalkan Galilea dan pergi ke
kampung-kampung di daerah Kaisarea
Filipi. Sedang mereka berjalan, Ia
bertanya kepada mereka, "Menurut
pendapat orang, siapakah Aku ini?
Apakah yang dikatakan orang tentang
Aku?"
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28 "Ada yang mengira Guru adalah

Yohanes Pembaptis," jawab murid-
murid-Nya, "yang lain mengatakan Guru
adalah Elia atau salah seorang nabi yang
hidup kembali."

29 Lalu Ia bertanya, "Menurut pendapat
kalian, siapakah Aku ini?" Petrus
menjawab, "Guru adalah Mesias."

30 Tetapi Yesus memperingatkan agar
mereka tidak mengatakan hal ini kepada
siapa pun.

31 Setelah itu Ia berbicara kepada
mereka tentang penderitaan yang akan
dialami-Nya, dan bahwa Ia akan ditolak
oleh para penatua, imam kepala serta
pemimpin bangsa Yahudi yang lain. Ia
akan dibunuh dan akan bangkit pada
hari yang ketiga.

32 Ia berkata-kata kepada mereka
mengenai hal itu secara terbuka. Petrus
menarik Dia ke samping dan menegor-
Nya. "Janganlah Guru mengatakan
hal-hal seperti itu," katanya kepada
Yesus.

33 Yesus berpaling dan memandang
murid-murid-Nya, lalu menghardik
Petrus. "Enyahlah kau, hai Iblis! Engkau
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melihat hal ini hanya dari pandangan
manusia, bukan dari pandangan Allah."

34 Kemudian Ia memanggil murid-
murid-Nya dan orang banyak supaya
datang dan mendengarkan. "Siapa
yang ingin menjadi pengikut-Ku, harus
mengesampingkan kesenangan pribadi,
lalu memikul salib serta mengikut Aku,"
kata-Nya kepada mereka.

35 "Jikalau kalian mempertahankan
nyawa, kalian akan kehilangan nyawa.
Jikalau kalian kehilangan nyawa demi
Aku dan demi Berita Kesukaan, kalian
akan dapat menikmati hidup yang
sesungguhnya.

36 "Apakah untungnya bagi seseorang,
seandainya ia memperoleh seluruh dunia
ini tetapi kehilangan nyawanya?

37 Adakah sesuatu yang lebih berharga
daripada nyawanya?

38 Siapa yang merasa malu akan
Daku dan akan perkataan-Ku pada
masa dunia diliputi ketidaksetiaan
dan dosa seperti sekarang ini, maka
Aku, Mesias, akan merasa malu akan
dia apabila Aku kembali ke dalam
kemuliaan Bapa-Ku bersama-sama
dengan malaikat-malaikat yang suci."
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9
1 SELANJUTNYA Yesus berkata
kepada murid-murid-Nya, "Beberapa

dari kalian yang berdiri di sini sekarang
tidak akan mati sebelum melihat
Kerajaan Allah datang dengan kuasa
yang besar!"

2 Enam hari kemudian Yesus membawa
Petrus, Yakobus, dan Yohanes naik ke
puncak gunung. Tidak ada orang lain
di tempat itu. Tiba-tiba wajah Yesus
bersinar dengan kemuliaan,

3 dan pakaian-Nya menjadi putih
menyilaukan, putih yang tiada
bandingannya di dunia.

4 Lalu muncullah Elia dan Musa. Mereka
bercakap-cakap dengan Yesus.

5 "Guru, hebat sekali ini!" kata Petrus.
"Akan kami buatkan tiga buah pondok di
sini, satu untuk Guru, satu untuk Musa,
dan satu lagi untuk Elia."

6 Kata-kata itu diucapkan sekenanya
saja, karena ia tidak tahu apa yang
harus dikatakannya. Mereka semua
sangat ketakutan.

7 Tetapi sementara Petrus mengucapkan
kata-kata itu, awan menaungi mereka
serta menutupi matahari, dan dari
dalam awan itu terdengar suara yang
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mengatakan, "Inilah Anak-Ku yang
Kukasihi. Dengarkanlah Dia."

8 Ketika mereka memandang
sekelilingnya, tahu-tahu Musa dan
Elia sudah tidak ada. Hanya Yesus yang
ada bersama-sama dengan mereka.

9 Ketika mereka turun dari gunung itu,
Yesus mengatakan kepada mereka agar
jangan menceritakan apa yang telah
mereka lihat itu sampai sesudah Ia
bangkit dari antara orang mati.

10 Itulah sebabnya peristiwa itu mereka
rahasiakan, tetapi mereka sering
mempercakapkannya dan bertanya-
tanya apa yang dimaksudkan Yesus
dengan "bangkit dari antara orang mati".

11 Mereka bertanya kepada-Nya tentang
hal yang sering dibicarakan oleh para
pemimpin agama Yahudi, yaitu bahwa
Elia harus kembali sebelum Mesias
datang.

12 Yesus membenarkan bahwa
Elia harus datang lebih dahulu
serta mempersiapkan jalan, dan
sesungguhnyalah ia sudah datang! Ia
telah diperlakukan dengan sewenang-
wenang, sebagaimana yang dinubuatkan
oleh para nabi. Kemudian Yesus
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bertanya kepada mereka, apa kiranya
maksud para nabi itu ketika mereka
menubuatkan bahwa Mesias akan
menderita dan diperlakukan dengan
penuh kebencian.

13 (9-12)
14 Di kaki gunung mereka mendapati

orang banyak mengerumuni kesembilan
murid lain, dan beberapa pemimpin
Yahudi sedang berbantah dengan
mereka.

15 Ketika orang banyak itu melihat Yesus
datang, mereka berlari menyongsong
Dia.

16 "Apakah yang kalian persoalkan?"
tanya Yesus kepada mereka.

17 Seorang dari mereka berkata, "Guru,
saya membawa putra saya dengan
maksud agar Guru menyembuhkannya.
Ia tidak dapat berbicara karena dirasuk
setan.

18 Apabila setan itu merasuknya, ia
membanting anak itu ke tanah. Mulutnya
berbuih, giginya dikertak-kertakkan, dan
badannya menjadi kejang. Oleh sebab
itu, saya mohon kepada murid-murid
Guru agar mengusir setan itu, tetapi
mereka tidak dapat."
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19 Yesus berkata kepada murid-murid-

Nya, "Ah, betapa kecilnya iman kalian!
Berapa lama lagi Aku harus tinggal
bersama kalian supaya kalian percaya?
Berapa lama lagi Aku harus bersabar
terhadap kalian? Bawa anak itu ke mari!"

20 Lalu mereka membawa anak
itu kepada-Nya, tetapi ketika ia
melihat Yesus, setan yang ada di
dalamnya mengguncang-guncang
anak itu, sehingga ia terbanting
dan menggelepar-gelepar di tanah,
sedangkan mulutnya berbuih.

21 "Sudah berapa lama ia dalam
keadaan seperti ini?" tanya Yesus kepada
ayah anak itu. Ayah itu menjawab,
"Sejak ia masih kecil,

22 dan setan itu sering menjatuhkan dia
ke dalam api atau ke dalam air untuk
membunuhnya. Kasihanilah kami dan
tolonglah kami kalau Guru dapat."

23 "Kalau Aku dapat?" Yesus bertanya.
"Segala sesuatu mungkin, asal engkau
mempunyai iman."

24 Segera ayah anak itu menjawab,
"Saya mempunyai iman, tetapi tolonglah
agar saya mempunyai iman yang lebih
besar!"
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25 Ketika Yesus melihat bahwa makin

banyak orang datang berkerumun, Ia
membentak setan itu. "Hai setan yang
menyebabkan orang bisu dan tuli,"
kata-Nya, "Aku perintahkan agar engkau
keluar dari anak ini dan jangan kembali
lagi kepadanya!"

26 Setan itu menjerit dengan suara yang
mengerikan dan mengguncang anak itu
sekali lagi, lalu pergi. Anak itu terbaring
dan tidak bergerak, seperti orang mati.
Orang banyak saling berbisik, "Ia sudah
mati."

27 Tetapi Yesus memegang tangan anak
itu untuk menolong dia bangun. Anak itu
berdiri. Ia sudah sembuh!

28 Kemudian, ketika Yesus berada di
rumah bersama dengan murid-murid-
Nya, mereka bertanya kepada-Nya,
"Mengapa kami tidak dapat mengusir
roh jahat itu?"

29 Yesus menjawab, "Roh jahat
semacam itu hanya dapat diusir dengan
doa."

30 Setelah meninggalkan daerah itu,
mereka berjalan melintasi Galilea. Ia
berusaha menghindari orang banyak
agar mempunyai lebih banyak waktu
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untuk mengajar murid-murid-Nya. Ia
berkata kepada mereka, "Aku, Mesias,
akan dikhianati dan dibunuh dan tiga
hari kemudian Aku akan hidup kembali."

31 (9-30)
32 Mereka tidak mengerti, tetapi

tidak berani menanyakan apa yang
dimaksudkan-Nya.

33 Kemudian sampailah mereka di
Kapernaum. Ketika mereka sampai di
rumah tempat mereka menginap, Ia
bertanya kepada mereka, "Apakah yang
kalian percakapkan di jalan tadi?"

34 Mereka malu menjawab, karena
mereka telah bertengkar mengenai
siapakah di antara mereka yang terbesar.

35 Ia duduk dan memanggil murid-
murid-Nya, lalu berkata, "Siapa ingin
menjadi yang terbesar, haruslah menjadi
yang terkecil -- pelayan dari semua."

36 Lalu Ia menempatkan seorang anak
kecil di tengah-tengah mereka dan
sambil memeluk anak itu Ia berkata,

37 "Siapa menyambut anak kecil seperti
ini dalam nama-Ku, ia menyambut
Aku; dan siapa menyambut Aku, ia
menyambut Bapa yang mengutus Aku!"
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38 Salah seorang murid-Nya, Yohanes,

pada suatu hari berkata kepada-Nya,
"Guru, kami melihat seseorang mengusir
roh jahat dengan nama Guru; tetapi
kami melarangnya, karena ia bukan
salah seorang dari kita."

39 "Jangan melarang dia!" kata Yesus,
"karena orang yang mengadakan
mujizat atas nama-Ku tidak akan segera
melawan Aku.

40 Siapa tidak melawan kita, ia ada di
pihak kita.

41 Aku berkata dengan sesungguhnya
bahwa jikalau ada orang yang memberi
secangkir air kepada kalian karena kalian
pengikut Kristus, ia pasti mendapat
pahala.

42 Tetapi, apabila orang menyebabkan
salah satu dari anak-anak kecil yang
percaya kepada-Ku ini kehilangan
kepercayaannya, lebih baik bagi orang
itu bila pada lehernya diikatkan sebuah
batu kilangan yang besar, lalu dibuang
ke dalam laut.

43 "Jikalau tangan kalian bersalah,
potonglah! Lebih baik bertangan satu
tetapi hidup kekal daripada bertangan
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dua tetapi dibuang ke dalam api neraka
yang tak terpadamkan.

44 (9-43)
45 Jikalau kaki kalian membawa kalian

kepada kejahatan, potonglah! Lebih baik
berkaki satu tetapi hidup kekal daripada
berkaki dua tetapi masuk neraka.

46 (9-45)
47 "Dan jikalau mata kalian berdosa,

cungkillah! Lebih baik bermata satu
tetapi masuk ke dalam Kerajaan Allah
daripada bermata dua tetapi masuk ke
dalam neraka,

48 tempat ulat tidak akan mati dan
apinya tidak akan padam --

49 tempat setiap orang akan digarami
dengan api.

50 "Garam tidak akan berguna lagi bila
rasanya sudah hilang. Oleh sebab itu,
jangan sampai garam di dalam kalian
menjadi tawar. Hiduplah berdamai satu
dengan yang lain."

10
1 YESUS meninggalkan
Kapernaum. Ia berjalan

menuju perbatasan Yudea di selatan
dan memasuki daerah sebelah timur
Sungai Yordan. Sebagaimana biasa, Ia
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dikerumuni orang dan Ia pun mengajar
mereka.

2 Beberapa orang Farisi datang dan
bertanya kepada-Nya, "Apakah Engkau
membolehkan perceraian?" Mereka
bermaksud menjerat Dia dengan
pertanyaan itu.

3 "Apakah yang dikatakan oleh Musa
tentang perceraian?" sahut Yesus.

4 "Ia membolehkan perceraian,"
jawab mereka, "Musa mengatakan
bahwa apabila seorang laki-laki ingin
menceraikan istrinya, ia hanya perlu
memberikan surat cerai kepadanya."

5 "Tahukah kalian apa sebabnya ia
mengatakan demikian?" Yesus bertanya
lagi, "Sebabnya ialah untuk menuruti
kekerasan hatimu yang jahat.

6 Tetapi itu sekali-kali bukanlah
maksud Allah. Karena sejak semula Ia
menciptakan laki-laki dan perempuan
agar mereka bersatu di dalam
perkawinan. Oleh sebab itu, seorang
laki-laki harus meninggalkan ibu
bapanya,

7 (10-6)
8 dan bersatu dengan istrinya, sehingga

mereka bukan lagi dua, melainkan satu.
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9 Dan yang telah dipersatukan Allah

tidak boleh diceraikan oleh manusia."
10 Kemudian, ketika Ia berada di rumah

bersama dengan murid-murid-Nya,
mereka mengajukan lagi persoalan itu.

11 Ia berkata kepada mereka, "Apabila
seorang suami menceraikan istrinya
untuk menikah dengan wanita lain, ia
berzinah terhadap istrinya itu.

12 Dan jika seorang istri bercerai dari
suaminya untuk menikah lagi dengan
pria lain, ia juga berzinah."

13 Pada suatu hari ketika para ibu
membawa anak-anak kepada Yesus
agar Ia memberkati anak-anak itu,
murid-murid-Nya marah dan melarang
mereka mengganggu Yesus.

14 Tetapi, ketika Yesus melihat apa
yang terjadi, Ia merasa tidak senang
terhadap sikap murid-murid-Nya dan
berkata kepada mereka, "Biarkan
anak-anak itu datang kepada-Ku,
karena orang-orang yang sama seperti
merekalah yang memiliki Kerajaan Allah.
Jangan mengusir mereka!

15 Dengan sungguh-sungguh Aku
berkata bahwa orang yang tidak mau
datang kepada Allah seperti seorang



Markus 10.16–21 61

anak kecil, ia tidak akan dibolehkan
masuk ke dalam Kerajaan-Nya."

16 Lalu Ia memeluk anak-anak itu dan
meletakkan tangan-Nya ke atas kepala
mereka serta memberkati mereka.

17 Ketika Ia akan berangkat melanjutkan
perjalanan-Nya, seseorang berlari-lari
kepada-Nya lalu berlutut serta bertanya,
"Guru yang baik, apa yang harus saya
lakukan supaya dapat masuk surga?"

18 "Apa sebabnya engkau menyebut
Aku baik?" tanya Yesus. "Hanya Allahlah
yang baik!

19 Tetapi untuk menjawab
pertanyaanmu -- engkau sudah
mengetahui perintah Allah: jangan
membunuh, jangan berzinah, jangan
mencuri, jangan berdusta, jangan
menipu, hormatilah ibu bapamu!"

20 "Guru," jawab orang itu, "semua
perintah itu sudah saya taati sejak kecil."

21 Yesus menatap orang itu dengan
penuh kasih. "Hanya satu hal yang
masih kurang padamu," kata-Nya. "Pergi
dan juallah semua yang kaumiliki, lalu
berikan uangnya kepada orang miskin,
maka engkau akan memiliki harta di
surga. Kemudian ikutlah Aku."
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22 Orang itu tertunduk, lalu ia pergi

dengan hati yang sedih, karena ia sangat
kaya.

23 Yesus memperhatikan dia pergi,
kemudian memandang sekeliling-Nya
dan berkata kepada murid-murid-Nya,
"Sukar sekali orang kaya masuk Kerajaan
Allah."

24 Mereka heran. Oleh sebab itu, Yesus
berkata lagi, "Anak-anak-Ku, orang-
orang yang mengandalkan kekayaannya
sukar sekali masuk Kerajaan Allah.

25 Lebih mudah seekor unta menerobos
lubang jarum daripada seorang kaya
memasuki Kerajaan Allah."

26 Murid-murid-Nya heran dan
bertanya, "Jikalau orang kaya tidak
dapat diselamatkan, siapakah yang
dapat diselamatkan?"

27 Yesus menatap mereka, kemudian
berkata, "Tanpa Allah hal itu mustahil,
tetapi bagi Allah tidak ada yang
mustahil."

28 Lalu Petrus menyebutkan semua
yang telah ditinggalkan olehnya dan
oleh murid-murid yang lain. "Kami telah
meninggalkan segala sesuatu untuk
mengikut Guru," katanya.
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29 Yesus menjawab, "Aku berkata

kepadamu bahwa setiap orang yang
meninggalkan segala sesuatu -- rumah,
saudara laki-laki, saudara perempuan,
ibu, ayah, anak-anaknya atau harta
miliknya karena mengasihi Aku dan
karena mengabarkan Berita Kesukaan
kepada orang lain,

30 ia akan mendapat ganti seratus kali
lipat, rumah, saudara laki-laki, saudara
perempuan, ibu, anak-anak, dan tanah,
meskipun diserta penganiayaan. "Semua
itu akan menjadi miliknya di dunia ini,
dan di dunia yang akan datang ia akan
memiliki hidup kekal.

31 Tetapi banyak orang yang sekarang
dianggap terkemuka kelak akan menjadi
orang yang tidak berarti, dan banyak
orang yang dianggap terkecil di sini akan
menjadi yang terbesar di sana."

32 Mereka sedang dalam perjalanan
menuju Yerusalem, dan Yesus berjalan
di depan. Sementara murid-murid itu
mengikuti-Nya, mereka dicekam rasa
cemas dan takut. Sekali lagi Yesus
menjelaskan kepada murid-murid-Nya
semua yang akan dialami-Nya di
Yerusalem.
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33 "Bila kita sampai di sana," kata-Nya,

"Aku, Mesias, akan ditangkap dan
dihadapkan kepada para imam kepala
dan pemimpin orang Yahudi yang
akan menjatuhkan hukuman mati ke
atas-Ku dan menyerahkan Aku kepada
orang-orang Romawi untuk dibunuh.

34 Mereka akan mengejek dan meludahi
Aku; mereka akan mencambuki Aku,
lalu membunuh Aku; tetapi setelah tiga
hari Aku akan hidup kembali."

35 Lalu Yakobus dan Yohanes, anak-
anak Zebedeus, mendekat dan berbisik,
"Tuhan, kami ingin mengajukan
permohonan."

36 "Permohonan apa?" tanya Yesus.
37 "Kami ingin duduk di atas takhta di

sebelah takhta Tuhan di dalam kerajaan
Tuhan kelak," kata mereka, "seorang
di sebelah kiri dan seorang di sebelah
kanan."

38 Tetapi Yesus menjawab, "Kalian tidak
tahu apa yang kalian minta! Sanggupkah
kalian minum dari cawan kesengsaraan
yang pahit yang harus Kuminum? Atau
dibaptiskan dengan baptisan penderitaan
yang harus Kujalani?"
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39 "Ya, sanggup!" kata mereka. Yesus

berkata, "Memang kalian akan minum
dari cawan-Ku dan dibaptiskan dengan
baptisan-Ku,

40 tetapi Aku tidak berhak
menempatkan kalian di atas takhta di
sebelah takhta-Ku, karena penempatan
itu sudah ditetapkan."

41 Ketika murid-murid yang lain
mengetahui apa yang diminta oleh
Yakobus dan Yohanes, mereka menjadi
sangat marah.

42 Lalu Yesus memanggil mereka dan
berkata, "Sebagaimana kalian ketahui,
raja-raja dan para pembesar di dunia ini
menggunakan wewenang mereka untuk
menguasai rakyat,

43 tetapi lain halnya dengan kalian.
Siapa ingin menjadi besar di antara
kalian, harus menjadi pelayan kalian.

44 Siapa ingin menjadi yang terkemuka
di antara kalian, harus menjadi hamba
kalian.

45 Karena Mesias sendiri berada di
sini bukan untuk dilayani, melainkan
untuk melayani dan untuk memberikan
nyawa-Nya sebagai tebusan bagi orang
banyak."
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46 Lalu sampailah mereka di Yerikho.

Kemudian, ketika mereka meninggalkan
kota itu, orang banyak mengikuti
mereka. Pada waktu itu seorang
pengemis buta bernama Bartimeus
(anak Timeus) sedang duduk di tepi
jalan yang akan dilalui Yesus.

47 Waktu Bartimeus mendengar bahwa
Yesus dari Nazaret sudah dekat, ia
mulai berteriak, "Yesus, Anak Daud,
kasihanilah saya!"

48 "Diam!" bentak beberapa orang
kepadanya. Tetapi ia justru berteriak
semakin keras. "Oh, Anak Daud,
kasihanilah saya!" katanya berkali-kali.

49 Ketika Yesus mendengar teriakan
orang buta itu, Ia berhenti lalu berkata,
"Suruhlah dia ke mari." Mereka
memanggil orang itu. "Mujur benar
engkau ini," kata mereka, "ayo, Ia
memanggil engkau!"

50 Bartimeus membuka jubahnya yang
sudah tua itu serta melemparkannya
ke tanah, lalu ia lompat berdiri dan
mendapatkan Yesus.

51 "Apa yang engkau ingin Kulakukan
untukmu?" tanya Yesus. "Guru," kata
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orang buta itu, "saya ingin dapat
melihat!"

52 Lalu Yesus berkata kepadanya,
"Baik, jadilah demikian. Imanmu telah
menyembuhkan engkau." Seketika itu
juga orang buta itu dapat melihat, lalu
mengikuti Yesus sepanjang jalan.

11
1 KETIKA mereka mendekati
Betfage dan Betania di pinggir

Kota Yerusalem, dan tiba di Bukit Zaitun,
Yesus menyuruh dua orang murid-Nya
berjalan lebih dahulu.

2 "Pergilah ke kampung itu," kata-Nya
kepada mereka, "pada waktu kalian
memasukinya, kalian akan melihat
seekor anak keledai tertambat di situ.
Keledai itu belum pernah ditunggangi
orang. Lepaskan dia dan bawa ke mari!

3 Jika ada orang bertanya apa yang
sedang kalian lakukan, katakanlah,
'Guru kami memerlukan keledai ini
dan akan mengembalikannya secepat
mungkin.'"

4 Keduanya berangkat dan kemudian
menemukan keledai itu di pinggir jalan,
tertambat di depan sebuah rumah.
Ketika mereka sedang melepaskan
keledai itu, beberapa orang yang berdiri
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di situ bertanya, "Mengapa kalian
melepaskan keledai itu?"

5 (11-4)
6 Mereka menjawab seperti yang telah

dipesankan Yesus kepada mereka dan
orang-orang itu tidak berkeberatan.

7 Lalu anak keledai itu dibawa kepada
Yesus dan murid-murid meletakkan
jubah mereka di atas punggung keledai
itu untuk alas duduk Yesus.

8 Banyak orang menghamparkan jubah
mereka di sepanjang jalan yang dilalui-
Nya, sedang yang lain menyebarkan
ranting-ranting berdaun yang diambil
dari ladang.

9 Ia menjadi pusat arak-arakan dengan
orang banyak di depan dan di belakang-
Nya, dan mereka semua berteriak-teriak,
"Hidup Raja!" "Terpujilah Allah karena
Dia yang datang dalam nama Tuhan!" . .
.

10 "Terpujilah Allah karena kembalinya
kerajaan Daud, nenek moyang kita!" . . .
"Hidup Raja!"

11 Demikianlah Yesus tiba di Kota
Yerusalem, lalu masuk ke dalam Bait
Allah. Ia memperhatikan segala sesuatu
di situ, lalu meninggalkannya karena
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hari sudah hampir malam. Kemudian Ia
pergi ke Betania bersama dengan kedua
belas murid-Nya.

12 Keesokan harinya ketika mereka
meninggalkan Betania, Ia merasa lapar.

13 Tidak jauh dari situ Ia melihat
sebatang pohon ara yang lebat daunnya,
lalu Ia menghampiri pohon itu akan
mencari buahnya. Tetapi satu buah pun
tidak ada pada pohon itu melainkan
hanya daun saja, karena belum masanya
berbuah.

14 Yesus berkata kepada pohon itu,
"Engkau tidak akan berbuah lagi!"
Murid-murid-Nya mendengar Yesus
berkata demikian.

15 Sesudah mereka kembali ke
Yerusalem, Ia pergi ke Bait Allah dan
mengusir orang-orang yang berjual beli
di situ. Ia mengobrak-abrik meja-meja
penukar uang dan tempat penjualan
merpati,

16 serta melarang orang membawa
barang dagangan melintasi halaman Bait
Allah.

17 Ia berkata kepada mereka, "Telah
tertulis dalam Kitab Suci, 'Rumah-Ku
akan menjadi tempat berdoa bagi
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segala bangsa,' tetapi kalian telah
menjadikannya sarang penyamun."

18 Ketika para imam kepala dan
pemimpin Yahudi yang lain mendengar
apa yang telah dilakukan Yesus, mereka
merencanakan cara yang terbaik untuk
menyingkirkan Dia. Yang menjadi
persoalan mereka ialah mereka takut
akan timbulnya kerusuhan karena
orang-orang sangat tertarik akan
pengajaran Yesus.

19 Seperti biasanya, pada malam
itu Yesus dan murid-murid-Nya
meninggalkan kota.

20 Keesokan harinya, ketika murid-
murid melewati pohon ara yang telah
dikutuk Yesus, mereka melihat pohon itu
sudah layu sampai ke akarnya!

21 Petrus ingat akan apa yang telah
dikatakan Yesus kepada pohon itu, lalu
ia berkata, "Lihat, Guru! Pohon ara yang
kemarin dikutuk oleh Guru telah layu!"

22 Sebagai jawaban Yesus
berkata kepada murid-murid-
Nya, "Sesungguhnya jikalau kalian
mempunyai iman kepada Allah, kalian
dapat berkata kepada Bukit Zaitun ini,
'Terangkatlah dan jatuhlah di laut,'
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maka perintah itu akan diturut. Syarat
yang terutama ialah kalian harus
sungguh-sungguh percaya dan tidak
bimbang!

23 (11-22)
24 Dengarkanlah! Kalian dapat berdoa

meminta apa saja dan bila kalian percaya
doa itu telah dikabulkan, kalian akan
memperolehnya.

25 Tetapi, bila kalian berdoa, pertama-
tama ampunilah orang-orang yang
bersalah kepada kalian, supaya Bapa di
surga juga mengampunkan dosa kalian."

26 Mereka telah memasuki lagi
Yerusalem, dan ketika Ia sedang
berjalan melalui halaman Bait Allah, para
imam kepala dan pemimpin Yahudi yang
lain mencegat Dia serta berkata, "Siapa
yang memberi Engkau wewenang untuk
mengusir pedagang-pedagang itu?"

27 (11-26)
28 (11-26)
29 Yesus menjawab, "Akan Kukatakan

apabila kalian menjawab pertanyaan-Ku
ini!

30 Bagaimana halnya Yohanes
Pembaptis? Apakah ia diutus oleh Allah
atau bukan? Silakan jawab!"



Markus 11.31–12.2 72
31 Mereka berunding di antara mereka

sendiri. "Jikalau kita menjawab bahwa
Yohanes diutus oleh Allah, Ia akan
mengatakan, 'Kalau begitu, mengapa
kalian tidak mau menerima dia?'

32 Tetapi, bila kita mengatakan bahwa
Yohanes bukan diutus oleh Allah, maka
akan timbul kerusuhan." (Karena semua
orang sungguh-sungguh percaya bahwa
Yohanes seorang nabi.)

33 Lalu mereka berkata, "Kami tidak
tahu." Yesus menjawab, "Kalau begitu,
Aku tidak akan menjawab pertanyaan
kalian!"

12
1 KEMUDIAN Yesus menceritakan
beberapa perumpamaan kepada

mereka: "Ada seseorang yang membuka
kebun anggur. Di sekeliling kebun itu
didirikannya tembok dan digalinya
lubang untuk memeras anggur dan juga
didirikannya sebuah menara jaga. Lalu
ia menyewakan kebun itu kepada para
penggarap dan ia pindah ke negeri lain.

2 Pada musim memetik anggur ia
mengutus pembantunya kepada para
penggarap untuk mengambil sebagian
hasil kebun yang menjadi haknya.
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3 Tetapi mereka memukuli pembantunya

itu dan menyuruhnya pulang dengan
tangan kosong.

4 "Lalu pemilik itu mengutus
pembantunya yang lain, yang juga
dipukuli oleh para penggarap itu, sampai
kepalanya luka parah.

5 Orang suruhan yang berikutnya
dibunuh; orang-orang suruhan yang
diutusnya kemudian juga dipukul atau
dibunuh, sampai

6 hanya tinggal seorang lagi, yaitu
anaknya yang tunggal. Akhirnya
ia mengutus anaknya itu, karena
ia mengira mereka pasti akan
menghormatinya.

7 "Tetapi, ketika para penggarap melihat
anak itu datang, mereka berkata, 'Ia
akan mewarisi kebun ini bila ayahnya
meninggal. Kita bunuh saja dia, supaya
kebun ini menjadi milik kita!'

8 Mereka menangkap anak itu, lalu
membunuh serta melemparkannya ke
luar kebun.

9 "Apakah yang akan dilakukan oleh
pemilik kebun, apabila ia mendengar
peristiwa yang telah terjadi itu? Ia akan
datang dan membunuh mereka semua,
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dan menyewakan kebun anggurnya
kepada orang lain.

10 Tidak pernahkah kalian membaca
ayat ini dalam Kitab Suci? 'Batu yang
dibuang oleh tukang-tukang batu
ternyata batu penjuru, yaitu batu yang
paling berharga pada bangunan itu.

11 Ini adalah perbuatan Tuhan yang
sangat mengherankan.'"

12 Para pemimpin Yahudi ingin
menangkap Yesus seketika itu
juga, karena mereka tahu bahwa
perumpamaan yang diceritakan-Nya
ditujukan kepada mereka. Merekalah
penggarap-penggarap jahat dalam
perumpamaan itu. Tetapi mereka tidak
berani bertindak, karena takut kepada
orang banyak. Karena itu, mereka pergi
meninggalkan Dia.

13 Kemudian mereka mengutus
beberapa pemimpin agama dan
pemimpin politik untuk menjebak Dia
supaya menyatakan sesuatu yang dapat
dijadikan alasan untuk menangkap-Nya.

14 "Guru," kata mereka, "kami tahu
bahwa Guru selalu menyatakan yang
benar, tidak terpengaruh oleh pendapat
atau keinginan manusia, tetapi sungguh-
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sungguh mengajarkan ajaran Allah.
Katakanlah kepada kami, patutkah kita
membayar pajak kepada Kaisar Romawi
atau tidak?"

15 Yesus mengetahui jebakan mereka,
lalu berkata, "Coba perlihatkan sebuah
mata uang kepada-Ku. Nanti Kujawab
pertanyaan itu."

16 Ketika mereka menyerahkan sebuah
mata uang kepada-Nya, Ia bertanya,
"Gambar dan nama siapakah yang
terdapat pada mata uang ini?" Mereka
menjawab, "Kaisar."

17 "Baiklah," kata-Nya, "jika mata uang
ini milik Kaisar, berikanlah kepadanya.
Tetapi semua milik Allah harus diberikan
kepada Allah!" Mereka tercengang
mendengar jawaban Yesus.

18 Kemudian orang Saduki, yaitu
golongan yang tidak percaya akan
adanya kebangkitan, mengajukan
pertanyaan ini:

19 "Guru, Musa memberikan hukum
kepada kita bahwa apabila seorang
laki-laki mati dengan tidak meninggalkan
anak, adiknya wajib memperistri janda
itu untuk melanjutkan keturunan
abangnya.
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20 Ada tujuh orang laki-laki bersaudara.

Yang sulung menikah, lalu mati tanpa
meninggalkan anak. Yang kedua
memperistri janda abangnya, tetapi
tidak lama kemudian ia juga mati tanpa
meninggalkan anak. Lalu adik yang
berikutnya memperistri janda itu, dan
juga mati tanpa meninggalkan anak.
Demikianlah berturut-turut ketujuh
orang bersaudara itu mati tanpa
meninggalkan keturunan. Akhirnya
wanita itu juga mati.

21 (12-20)
22 (12-20)
23 "Yang ingin kami ketahui ialah:

Kelak, pada hari kebangkitan, wanita itu
akan menjadi istri siapa, karena ketujuh
saudara itu pernah menjadi suaminya?"

24 Yesus menjawab, "Soalnya ialah
kalian tidak mengenal Kitab Suci dan
tidak mengenal kuasa Allah.

25 Karena, apabila ketujuh orang
bersaudara itu serta wanita yang
menjadi istri mereka bangkit dari antara
orang mati, ikatan pernikahan sudah
tidak ada lagi. Mereka akan menjadi
sama seperti malaikat.
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26 "Sekarang mengenai soal ada

tidaknya kebangkitan -- belum
pernahkah kalian membaca dalam Kitab
Keluaran tentang Musa dan semak yang
menyala? Allah berfirman kepada Musa,
'Akulah Allah Abraham, Allah Ishak, dan
Allah Yakub.'

27 "Allah menyatakan kepada Musa
bahwa walaupun orang-orang itu telah
mati selama beratus-ratus tahun,
mereka masih tetap hidup, karena Ia
bukan Allah orang yang mati, melainkan
Allah orang yang hidup. Alangkah
salahnya kalian ini!"

28 Seorang guru agama yang sedang
berdiri di situ sambil mendengarkan
percakapan itu menyadari bahwa
jawaban Yesus tepat. Lalu ia bertanya,
"Dari semua hukum, manakah yang
paling penting?"

29 Yesus menjawab, "Yang terutama
ialah: 'Dengarlah, hai Israel! Tuhan Allah
kita adalah satu-satunya Allah.

30 Engkau harus mengasihi Dia dengan
sebulat-bulat hatimu, dengan segenap
jiwamu, dengan sepenuh akal budimu
dan dengan segala kekuatanmu.'
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31 "Yang kedua ialah: 'Engkau harus

mengasihi orang lain sama seperti
engkau mengasihi dirimu sendiri.'
Tidak ada hukum lain yang lebih besar
daripada kedua hukum ini."

32 Guru agama itu berkata, "Yang Guru
katakan, yaitu bahwa hanya ada satu
Allah, memang benar.

33 Dan saya tahu bahwa mengasihi Dia
dengan segenap hati dan pengertian
serta kekuatan saya, dan mengasihi
orang lain seperti saya mengasihi diri
sendiri, jauh lebih penting daripada
mempersembahkan segala macam
kurban di mezbah Bait Allah."

34 Yesus melihat pengertian orang itu,
lalu berkata kepadanya, "Engkau tidak
jauh dari Kerajaan Allah." Setelah itu
tidak seorang pun berani mengajukan
pertanyaan lagi kepada-Nya.

35 Ketika Yesus mengajar di Bait Allah,
Ia mengajukan pertanyaan ini: "Apa
sebabnya para guru agama menyatakan
bahwa Mesias keturunan Raja Daud?

36 Padahal dengan pimpinan Roh Kudus,
Daud sendiri telah berkata, 'Allah berkata
kepada Tuhanku: Duduklah di sebelah
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kanan-Ku sampai semua musuh-Mu
Kujadikan alas kaki-Mu.'

37 Karena Daud menyebut Dia
Tuhannya, bagaimana mungkin Dia Anak
Daud?" Orang banyak mendengarkan
dengan penuh perhatian.

38 Selain itu, Yesus juga mengajarkan
hal-hal yang berikut: "Berhati-hatilah
terhadap para guru agama! Karena
mereka senang memakai jubah panjang
yang biasa dipakai oleh para hartawan
dan cendekiawan, dan mereka ingin
dihormati bila berjalan di tempat umum.

39 Mereka senang duduk di tempat
kehormatan di rumah ibadat maupun
pada perjamuan.

40 Tetapi tanpa malu mereka merampas
rumah para janda. Untuk menutupi
keadaan mereka yang sebenarnya,
mereka berkedok sebagai orang saleh
dengan berdoa panjang-panjang di
depan umum. Karena itu, mereka akan
menerima hukuman yang lebih berat."

41 Kemudian Yesus pergi ke dekat
peti persembahan di Bait Allah, lalu
duduk di situ sambil memperhatikan
orang memasukkan uang persembahan
mereka. Beberapa orang kaya
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memasukkan uang dalam jumlah yang
besar.

42 Lalu seorang janda yang miskin
datang memasukkan dua peser.

43 Ia memanggil murid-murid-Nya dan
berkata, "Janda yang miskin ini telah
memberikan lebih daripada jumlah
uang yang diberikan oleh semua orang
kaya itu. Karena mereka memberikan
sebagian kecil dari kekayaan mereka
yang melimpah-limpah, sedangkan
janda ini telah menyerahkan semua yang
dimilikinya."

44 (12-43)

13
1 KETIKA Yesus meninggalkan
Bait Allah pada hari itu, seorang

murid-Nya berkata, "Guru, betapa
megahnya bangunan-bangunan ini!
Lihatlah batu-batu berukir pada
dindingnya!"

2 Yesus menjawab, "Ya, lihatlah!
Karena bangunan ini akan diruntuhkan,
sehingga tidak ada satu batu pun yang
akan dibiarkan tersusun di atas batu
lain, kecuali sebagai puing."

3 Ketika Ia duduk di lereng Bukit
Zaitun di seberang lembah Yerusalem,
Petrus, Yakobus, Yohanes, dan Andreas
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datang kepada-Nya, lalu bertanya,
"Kapan semua itu akan terjadi? Apakah
sebelumnya akan ada tanda-tanda?"

4 (13-3)
5 Yesus memberi penjelasan. "Janganlah

kalian disesatkan oleh siapa pun," kata-
Nya,

6 "karena banyak yang akan datang
menyatakan diri sebagai Mesias dan
menyesatkan banyak orang.

7 Di sana sini akan timbul peperangan,
tetapi itu bukanlah akhir dari segala-
galanya.

8 "Bangsa-bangsa dan kerajaan-
kerajaan akan menyatakan perang satu
terhadap yang lain; akan terjadi gempa
bumi di banyak negara, dan akan ada
bahaya kelaparan. Semuanya itu hanya
merupakan permulaan penderitaan yang
akan datang.

9 Tetapi, bila semua itu terjadi,
waspadalah! Karena kalian akan diseret
ke depan pengadilan, dipukuli di rumah-
rumah ibadat, dan dihadapkan kepada
para gubernur serta raja-raja karena
kalian menjadi pengikut-Ku. Itulah
kesempatan kalian untuk mengabarkan
Berita Kesukaan.



Markus 13.10–15 82
10 Berita Kesukaan harus dikabarkan

kepada semua bangsa sebelum akhir
zaman tiba.

11 Tetapi, bila kalian ditangkap dan
diadili, jangan kuatir akan apa yang
harus kalian katakan untuk membela
diri. Katakanlah apa yang diilhamkan
Allah kepada kalian pada saat itu,
karena bukan kalian sendiri yang akan
berkata-kata, melainkan Roh Kudus.

12 "Orang akan mengkhianati
saudaranya sendiri sehingga
menyebabkan saudaranya itu terbunuh,
ayah akan mengkhianati anak-anaknya
dan anak-anak akan mengkhianati orang
tuanya.

13 Dan setiap orang akan membenci
kalian sebab kalian milik-Ku. Tetapi
semua yang tabah sampai akhir dan
tidak menyangkal Aku, akan selamat.

14 "Bila kalian melihat si Pembinasa
yang keji berdiri di Bait Allah (Para
pembaca hendaknya memperhatikan!),
orang-orang di Yudea hendaknya lari ke
pegunungan.

15 Jika kalian berada di atap rumah,
jangan kembali ke dalam rumah. Jika
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kalian berada di ladang, jangan pulang
untuk mengambil uang atau pakaian.

16 (13-15)
17 "Celakalah perempuan yang sedang

hamil dan ibu yang sedang menyusui
anaknya pada masa itu.

18 Berdoalah agar semua itu tidak
terjadi pada musim dingin.

19 Karena masa itu merupakan masa
mengerikan yang belum pernah terjadi
sejak Allah menciptakan dunia ini, dan
tidak akan terjadi lagi.

20 Dan apabila Tuhan tidak
menyingkatkan masa kesengsaraan
itu, tidak ada satu jiwa pun di seluruh
dunia ini yang akan selamat. Tetapi demi
orang-orang yang telah dipilih-Nya, Ia
akan membatasi masa itu.

21 "Dan bila orang berkata kepada
kalian, 'Inilah Mesias!' atau 'Itulah Dia,'
jangan pedulikan mereka.

22 Karena akan ada banyak Mesias palsu
dan nabi palsu yang akan mengadakan
mujizat-mujizat luar biasa sebagai usaha
untuk menyesatkan, bahkan kalau
mungkin menyesatkan orang-orang
pilihan juga.
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23 Hati-hatilah! Kalian telah

Kuperingatkan!
24 "Setelah masa penderitaan itu

selesai, matahari akan menjadi suram
dan bulan tidak akan bersinar lagi,

25 bintang-bintang akan jatuh -- langit
akan goncang.

26 "Kemudian semua orang akan
melihat Aku, Mesias, datang dalam awan
dari langit dengan segala kuasa dan
kemuliaan.

27 Dan Aku akan mengutus para
malaikat untuk mengumpulkan orang-
orang pilihan-Ku dari segenap penjuru
dunia dan surga.

28 "Ambillah pelajaran dari pohon
ara. Apabila cabang-cabangnya mulai
bertunas dan daun-daunnya mulai
timbul, kalian tahu bahwa musim panas
sudah dekat.

29 Dan bila kalian melihat hal-hal yang
telah Aku beritahukan itu terjadi, kalian
dapat memastikan bahwa kedatangan-
Ku sudah dekat, bahwa Aku ada di
ambang pintu.

30 "Kejadian-kejadian itulah yang akan
menjadi tanda akhir zaman.
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31 Langit dan bumi akan lenyap, namun

perkataan-Ku tetap selama-lamanya.
32 "Tetapi tidak seorang pun mengetahui

hari atau saat peristiwa-peristiwa itu
akan terjadi, malaikat-malaikat di surga
tidak dan Aku juga tidak, hanya Bapa
saja yang tahu.

33 Dan karena kalian tidak tahu
kapan hal itu akan terjadi, berjaga-
jagalah! Bersiap-siaplah menantikan
kedatangan-Ku!

34 "Kedatangan-Ku dapat diumpamakan
dengan orang yang bepergian ke negeri
lain. Pegawai-pegawainya diberi tugas
yang harus dilaksanakan selama ia
pergi, dan ia menyuruh penjaga pintu
gerbang agar berjaga-jaga menantikan
kedatangannya.

35 "Berjaga-jagalah dan waspadalah!
Karena kalian tidak tahu kapan Aku
datang, apakah pada senja hari, pada
tengah malam, pada dinihari atau pada
waktu matahari terbit. Jangan sampai
Aku mendapati kalian tertidur. Karena
itu, berjaga-jagalah dan waspadalah.
Inilah pesan-Ku kepada kalian dan
kepada semua orang."

36 (13-35)
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37 (13-35)

14
1 DUA hari kemudian bangsa
Yahudi akan merayakan Paskah

dan Hari Raya Roti Tidak Beragi yang
mereka peringati setiap tahun. Para
imam kepala dan pemimpin Yahudi
yang lain masih terus berdaya upaya
untuk menangkap dan membunuh Yesus
dengan diam-diam.

2 "Tetapi kita tidak dapat melakukannya
selama Perayaan Paskah," kata mereka,
"karena pasti akan timbul kerusuhan."

3 Sementara itu Yesus berada di
Betania. Ia tinggal di rumah Simon
yang pernah sakit kusta. Ketika mereka
sedang makan malam, datanglah
seorang wanita membawa sebuah botol
yang indah berisi minyak wangi yang
mahal. Setelah memecahkan tutupnya,
ia menuangkan minyak itu ke atas
kepala Yesus.

4 Beberapa orang yang ada di
situ merasa tidak senang karena
menganggap hal itu sebagai suatu
penghamburan. "Sebenarnya minyak
wangi itu dapat dijual dengan harga yang
mahal dan uangnya dapat diberikan
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kepada fakir miskin!" Lalu mereka
menegor wanita itu.

5 (14-4)
6 Tetapi Yesus berkata, "Biarkanlah

dia; mengapa kalian marah kepadanya
karena ia melakukan sesuatu yang baik?

7 Orang-orang miskin memang
memerlukan bantuan dan kalian dapat
menolong mereka setiap saat, sebab
mereka selalu ada di antara kalian,
sedangkan Aku tidak.

8 "Ia telah melakukan apa yang dapat
dilakukannya, dan telah mengurapi
tubuh-Ku jauh sebelum Aku dikuburkan.

9 Dengan sungguh-sungguh Aku
berkata, bahwa di mana pun di dunia ini
Berita Kesukaan dikabarkan, perbuatan
wanita ini akan diingat dan dipuji orang."

10 Lalu Yudas Iskariot, salah seorang
murid-Nya, pergi kepada para imam
kepala dengan maksud menyerahkan
Yesus kepada mereka.

11 Ketika para imam kepala mendengar
maksud kedatangannya, mereka senang
sekali dan berjanji akan memberinya
uang. Karena itu, Yudas mulai mencari-
cari kesempatan yang baik untuk
menyerahkan Yesus.
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12 Pada hari pertama Perayaan Paskah

itu, yaitu pada hari anak domba
dipersembahkan, murid-murid bertanya
kepada Yesus di mana Ia ingin makan
perjamuan Paskah.

13 Ia menyuruh dua orang dari
mereka pergi ke Yerusalem untuk
mempersiapkannya. "Pada waktu kalian
berjalan," kata-Nya, "kalian akan melihat
seorang laki-laki membawa kendi berisi
air berjalan ke arah kalian. Ikuti dia.

14 Sesampainya di rumah yang
dimasukinya, katakanlah kepada pemilik
rumah, 'Guru kami menyuruh kami
melihat ruangan yang telah Saudara
sediakan untuk mengadakan perjamuan
Paskah nanti malam.'

15 Ia akan membawa kalian ke atas, ke
ruangan besar yang telah disediakan.
Siapkanlah perjamuan kita di sana!"

16 Kedua murid itu pergi ke kota dan
mendapati semuanya seperti yang telah
dikatakan Yesus, lalu mempersiapkan
perjamuan Paskah.

17 Pada senja hari sampailah Yesus dan
murid-murid yang lain di situ.

18 Sedang mereka duduk sekeliling
meja makan, Yesus berkata, "Dengan
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sesungguhnya Aku katakan kepada
kalian bahwa seorang dari kalian yang
sekarang sedang makan bersama-sama
dengan Aku di sini, akan mengkhianati
Aku."

19 Mereka sangat bersedih hati,
dan seorang demi seorang bertanya
kepada-Nya, "Sayakah orangnya?"

20 Ia menjawab, "Yang akan
mengkhianati Aku ialah seorang
dari kalian yang dua belas ini, yang
sekarang makan bersama-sama dengan
Aku.

21 Aku harus mati, sebagaimana dahulu
telah dinubuatkan oleh para nabi; tetapi
celakalah orang yang mengkhianati Aku.
Terlebih baik baginya sekiranya ia tidak
pernah dilahirkan!"

22 Ketika mereka sedang makan, Yesus
mengambil roti dan memintakan berkat
Allah ke atasnya. Kemudian roti itu
dipecah-pecahkan dan dibagikan kepada
mereka sambil berkata, "Makanlah,
inilah tubuh-Ku."

23 Setelah itu Ia mengambil secawan air
anggur dan mengucap syukur kepada
Allah, lalu memberikannya kepada
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mereka. Mereka semua minum dari
cawan itu.

24 Ia berkata kepada mereka, "Inilah
darah-Ku, yang ditumpahkan bagi
orang banyak dan yang memeteraikan
perjanjian baru antara Allah dengan
manusia.

25 Dengan sesungguhnya Kukatakan
bahwa Aku tidak akan minum anggur lagi
sampai hari Aku meminum air anggur
yang lain di dalam Kerajaan Allah."

26 Setelah menyanyikan sebuah lagu
pujian, mereka pergi ke Bukit Zaitun.

27 "Kalian semua akan meninggalkan
Aku," kata Yesus kepada mereka,
"karena Allah telah menyatakan
dengan perantaraan para nabi,
'Aku akan membunuh Gembala dan
domba-domba-Nya akan bercerai-berai.'

28 Tetapi setelah Aku hidup kembali,
Aku akan pergi ke Galilea dan menemui
kalian di sana."

29 Petrus berkata kepada-Nya, "Apa pun
yang akan dilakukan oleh yang lain, saya
sendiri tidak akan meninggalkan Guru!"

30 "Petrus," kata Yesus, "sebelum ayam
berkokok dua kali esok pagi, engkau
akan menyangkal Aku tiga kali."
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31 "Tidak!" seru Petrus. "Saya tidak

akan menyangkal Guru, sekalipun saya
harus mati bersama-sama dengan
Guru!" Dan murid-murid yang lain juga
berkata demikian.

32 Mereka sampai di kebun zaitun, yang
disebut Taman Getsemani. Ia berkata
kepada murid-murid-Nya, "Duduklah di
sini sementara Aku pergi berdoa."

33 Ia membawa Petrus, Yakobus, dan
Yohanes untuk menyertai-Nya dan Ia
mulai merasa ngeri dan susah hati.

34 Ia berkata kepada mereka, "Jiwa-Ku
hancur karena sedih, sehingga seperti
akan mati rasanya. Tinggallah di sini dan
berjagalah dengan Aku!"

35 Ia pergi lebih jauh sedikit, berlutut
di tanah dan berdoa agar jika mungkin,
saat-saat mengerikan yang menantikan
Dia dapat dihindarkan.

36 "Bapa," kata-Nya, "segala sesuatu
mungkin bagi-Mu. Singkirkan kiranya
cawan ini daripada-Ku. Tetapi kehendak-
Mu jugalah yang berlaku, bukan
kehendak-Ku."

37 Lalu Ia kembali kepada ketiga
murid-Nya dan mendapati mereka
tertidur. "Simon!" kata-Nya. "Tertidurkah
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engkau? Tidak dapatkah engkau berjaga
dengan Aku satu jam saja?

38 Berjaga-jagalah dengan Aku dan
berdoalah, karena bila tidak, engkau
akan jatuh ke dalam cobaan. Sebab
sungguhpun hati bersedia, tubuh
lemah."

39 Yesus pergi lagi dan berdoa,
mengulangi permohonan-Nya.

40 Lalu Ia kembali kepada mereka
dan mendapati mereka tertidur karena
sangat lelah. Mereka tidak tahu apa
yang harus mereka katakan.

41 Ketika Ia kembali kepada mereka
untuk ketiga kalinya, Ia berkata,
"Belum cukup jugakah kalian tidur
dan beristirahat? Saatnya sudah tiba.
Aku akan diserahkan ke dalam tangan
orang-orang jahat.

42 Bangunlah! Kita harus pergi! Lihat!
Orang yang mengkhianati Aku sudah
datang!"

43 Sementara Yesus masih berkata-
kata, Yudas (salah seorang murid-Nya)
datang dengan serombongan orang yang
bersenjatakan pedang dan pentung.
Mereka disuruh oleh para imam kepala
dan pemimpin orang Yahudi.
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44 Yudas telah berkata kepada mereka,

"Orang yang harus kalian tangkap ialah
orang yang akan saya peluk dan saya
cium."

45 Oleh karena itu, segera setelah
mereka sampai, Yudas menghampiri
Yesus. "Guru!" katanya, lalu memeluk
serta mencium Dia.

46 Kemudian mereka menyergap Yesus
dan menangkap-Nya.

47 Tetapi seseorang menghunus
pedangnya dan memarang pelayan
Imam Besar, sehingga telinganya putus.

48 Yesus bertanya kepada mereka,
"Apakah Aku seorang perampok yang
membahayakan, sehingga kalian datang
dengan bersenjata lengkap untuk
menangkap Aku?

49 Mengapa kalian tidak menangkap
Aku di Bait Allah? Bukankah setiap hari
Aku mengajar di sana? Tetapi segala
sesuatu ini terjadi untuk menggenapi
nubuat tentang Aku."

50 Sementara itu semua murid-Nya
telah melarikan diri.

51 Tetapi ada seorang pemuda yang
mengikuti dari belakang. Ia hanya
memakai sehelai kain lenan sebagai
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penutup badan. Ketika orang berusaha
menangkap dia, ia melarikan diri,
sehingga kainnya terenggutkan dan ia
lari dengan telanjang.

52 (14-51)
53 Yesus digiring ke rumah Imam Besar.

Semua imam kepala dan pemimpin
orang Yahudi yang lain segera berkumpul
di situ.

54 Petrus mengikuti dari jauh, lalu
menyelinap masuk ke dalam halaman
rumah Imam Besar dan duduk berdiang
dekat api di antara para pelayan.

55 Di dalam rumah, para imam kepala
dan segenap anggota Mahkamah Agama
mencari-cari alasan untuk menjatuhkan
hukuman mati ke atas Yesus. Tetapi
usaha mereka sia-sia.

56 Banyak saksi palsu yang mengajukan
diri, tetapi kesaksian mereka simpang-
siur.

57 Akhirnya beberapa orang berdiri serta
memberikan kesaksian palsu tentang
Yesus.

58 "Kami mendengar Dia berkata, 'Aku
akan merobohkan Bait Allah buatan
tangan manusia ini dan dalam tiga hari
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Aku akan membangun yang lain, yang
bukan buatan manusia!'"

59 Tetapi dalam hal ini pun keterangan
mereka simpang-siur.

60 Lalu Imam Besar berdiri di
hadapan sidang dan bertanya kepada
Yesus, "Apakah tuduhan-tuduhan itu
Kaubiarkan saja? Tidakkah ada sesuatu
yang dapat Kaukemukakan untuk
membela diri?"

61 Yesus tidak menjawab. Kemudian
Imam Besar bertanya kepada-Nya,
"Apakah Engkau Mesias, Anak Allah?"

62 Yesus berkata, "Benar, Akulah Mesias.
Kalian semua akan melihat Aku duduk
di sebelah kanan Allah dan kembali ke
dunia ini dalam awan dari langit."

63 Imam Besar itu merobek-robek
pakaiannya dan berkata, "Apa lagi yang
kita perlukan? Mengapa menunggu
saksi-saksi lagi? Saudara sekalian
telah mendengar kata-kata hujat yang
diucapkan-Nya. Apakah keputusan
Saudara-Saudara?" Dengan suara bulat
mereka menjatuhkan hukuman mati ke
atas Yesus.

64 (14-63)
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65 Kemudian beberapa dari mereka

meludahi Dia. Mereka menutupi mata-
Nya dan meninju muka-Nya dengan
bertubi-tubi. "Hai Nabi, coba katakan
siapa yang memukul Engkau tadi?"
ejek mereka. Bahkan para pengawal
pun meninju Dia, ketika mereka
menggiring-Nya ke luar.

66 Sementara itu Petrus berada di
halaman. Seorang pelayan wanita yang
bekerja di rumah Imam Besar melihat
Petrus berdiang dekat api. Ia menatap
Petrus, lalu berkata, "Engkau selalu
bersama-sama dengan Yesus, orang
Nazaret itu."

67 (14-66)
68 Petrus menyangkal, "Aku tidak

tahu apa yang kaumaksudkan!" Lalu ia
menyingkir ke dekat pintu gerbang. Pada
saat itu juga ayam berkokok.

69 Pelayan wanita itu melihat Petrus
berdiri di situ, lalu berkata kepada yang
lain, "Itulah dia! Dialah murid Yesus!"

70 Petrus menyangkal lagi. Tidak berapa
lama kemudian orang-orang yang berdiri
di sekeliling api berkata kepada Petrus,
"Engkau juga salah seorang dari mereka,
karena engkau berasal dari Galilea!"
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71 Ia mulai mengutuk dan menyumpah.

"Saya tidak kenal orang yang kalian
bicarakan itu," katanya.

72 Segera ayam berkokok untuk kedua
kalinya. Tiba-tiba perkataan Yesus
terlintas dalam pikiran Petrus: "Sebelum
ayam berkokok dua kali, engkau akan
menyangkal Aku tiga kali." Maka
menangislah Petrus.

15
1 PAGI-PAGI benar segenap
anggota Mahkamah Agama,

yaitu para imam kepala, tua-tua,
dan guru agama berkumpul untuk
merundingkan tindakan selanjutnya.
Mereka memutuskan untuk membawa
dan menyerahkan Yesus kepada
Gubernur Pilatus dalam keadaan
terbelenggu.

2 Pilatus bertanya kepada-Nya,
"Engkaukah Raja orang Yahudi?"
"Ya," jawab Yesus, "seperti yang Tuan
katakan."

3 Lalu para imam kepala menuduh Dia
telah melakukan bermacam-macam
kejahatan, dan Pilatus bertanya kepada-
Nya, "Mengapa Engkau diam saja? Apa
kata-Mu tentang semua tuduhan yang
ditujukan kepada-Mu itu?"
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4 (15-3)
5 Tetapi Yesus diam saja, sehingga

membuat Pilatus terheran-heran.
6 Setahun sekali, pada perayaan

Paskah, Pilatus biasa membebaskan
seorang tahanan Yahudi dari penjara
atas pilihan rakyat.

7 Salah seorang tahanan pada waktu
itu ialah Barabas, yang bersama-sama
dengan beberapa orang lain dijatuhi
hukuman karena membunuh dalam
suatu pemberontakan.

8 Orang banyak menghadap Pilatus,
meminta agar dia membebaskan
seorang tahanan seperti biasa.

9 "Apakah kalian ingin supaya saya
membebaskan 'Raja Orang Yahudi' ini?"
tanya Pilatus.

10 (Karena Pilatus telah menyadari
bahwa perkara itu hanya berdasarkan
tuduhan palsu yang didukung oleh para
imam kepala sebab mereka merasa iri
terhadap kemasyhuran Yesus.)

11 Tetapi para imam kepala menghasut
orang banyak agar menuntut
pembebasan Barabas, bukan Yesus.

12 "Tetapi, jikalau saya membebaskan
Barabas," kata Pilatus kepada mereka,



Markus 15.13–19 99

"apa yang akan saya perbuat terhadap
orang yang kalian sebut Raja Orang
Yahudi ini?"

13 Mereka berteriak, "Salibkan Dia!"
14 "Mengapa?" tanya Pilatus. "Kesalahan

apa yang telah diperbuat-Nya?" Mereka
malah berteriak lebih keras, "Salibkan
Dia!"

15 Karena Pilatus takut akan terjadi
kerusuhan dan ingin menyenangkan
hati orang banyak, ia membebaskan
Barabas. Ia memerintahkan agar Yesus
dicambuk, lalu menyerahkan Dia untuk
disalibkan.

16 Prajurit-prajurit Romawi membawa
Dia ke dalam istana. Mereka memanggil
segenap pengawal istana, lalu
mengenakan jubah ungu kepada Yesus
dan membuat sebuah mahkota dari
duri-duri yang panjang dan tajam serta
meletakkan mahkota itu di kepala-Nya.

17 (15-16)
18 Kemudian mereka memberi hormat

sambil berteriak, "Hidup Raja orang
Yahudi!"

19 Lalu mereka memukul kepala Yesus
dengan sebatang tongkat, meludahi
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Dia, dan berlutut di depan-Nya untuk
"menyembah" Dia.

20 Akhirnya setelah mereka merasa puas
mengejek Yesus, mereka menanggalkan
jubah ungu itu dan menggantinya
dengan pakaian-Nya sendiri, lalu
membawa Dia pergi untuk disalibkan.

21 Simon dari Kirene, yang baru
saja datang dari luar kota, dipaksa
memikul salib Yesus. (Simon adalah
ayah Aleksander dan Rufus.)

22 Mereka membawa Yesus ke tempat
yang bernama Golgota. (Golgota berarti
tengkorak.)

23 Ia ditawari anggur yang dicampur
dengan daun-daun yang pahit, tetapi Ia
menolak.

24 Lalu mereka menyalibkan Dia. Mereka
membagi-bagi pakaian-Nya dengan
membuang undi untuk menentukan
bagian masing-masing.

25 Penyaliban itu dilaksanakan kira-kira
pukul sembilan pagi.

26 Pada salib itu, di atas kepala-Nya,
dipasang sebuah papan dengan tulisan
yang menyatakan kejahatan-Nya, yaitu
"Raja orang Yahudi".
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27 Ada dua perampok yang juga

disalibkan pada pagi hari itu. Salib
mereka ditempatkan di kanan kiri salib
Yesus.

28 Dengan demikian genaplah ayat Kitab
Suci yang berbunyi: "Ia dimasukkan ke
dalam golongan orang jahat."

29 Orang-orang yang lalu di situ
mengejek Dia sambil menggeleng-
gelengkan kepala. "Hai! Lihatlah
nasib-Mu sekarang!" teriak mereka.
"Bukankah Engkau dapat merobohkan
Bait Allah dan membangunkannya
kembali dalam tiga hari? Jikalau Engkau
benar-benar sehebat itu, selamatkan
diri-Mu dan turunlah dari salib itu."

30 (15-29)
31 Para imam kepala dan pemuka-

pemuka agama juga berdiri di situ
mengolok-olok Yesus. "Ia pandai sekali
'menyelamatkan' orang lain," kata
mereka, "tetapi diri sendiri tidak dapat
diselamatkan-Nya!"

32 "Hai Mesias!" teriak mereka kepada
Yesus. "Hai, Engkau 'Raja Israel'!
Turunlah dari salib, maka kami akan
percaya kepada-Mu!" Bahkan kedua
perampok yang dihukum mati bersama-
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sama dengan Dia ikut menghina
Dia.

33 Pada kira-kira jam dua belas siang,
hari menjadi gelap dan seluruh negeri
itu diliputi kegelapan sampai pukul tiga
petang.

34 Lalu dengan nyaring Yesus berseru,
"Eloi, Eloi, lama sabakhtani?" ("Allah-
Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau
meninggalkan Aku?")

35 Beberapa orang yang berdiri di situ
mengira bahwa Ia sedang memanggil
Nabi Elia.

36 Lalu seseorang lari mengambil bunga
karang, mencelupkannya ke dalam
anggur asam dan menyodorkannya
kepada-Nya dengan sebatang buluh.
"Coba kita lihat apakah Elia akan datang
menurunkan Dia!" kata orang itu.

37 Sekali lagi Yesus berseru dengan
nyaring, lalu melepaskan nyawa-Nya.

38 Maka tirai Bait Allah terbelah dua dari
atas sampai ke bawah.

39 Ketika perwira Romawi yang berdiri di
sebelah salib Yesus melihat bagaimana
Ia melepaskan nyawa, perwira itu
berkata, "Orang ini benar-benar Anak
Allah!"
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40 Ada beberapa wanita yang melihat

dari jauh. Mereka adalah Maria
Magdalena, Maria (ibu Yakobus Muda
dan Yoses), Salome, dan beberapa yang
lain.

41 Bersama dengan banyak wanita
Galilea lain, yang telah menjadi
pengikut-Nya, mereka melayani Yesus
ketika Ia berada di Galilea. Mereka telah
ikut dengan Dia ke Yerusalem.

42 Semua itu terjadi sehari sebelum hari
Sabat. Pada petang hari itu Yusuf dari
Arimatea, seorang anggota Mahkamah
Agama yang terpandang (yang sedang
menantikan datangnya Kerajaan Allah)
memberanikan diri pergi kepada Pilatus
meminta mayat Yesus.

43 (15-42)
44 Pilatus tidak percaya bahwa Yesus

sudah mati. Ia memanggil perwira yang
bertugas menjaga Yesus dan bertanya
kepadanya apakah benar Yesus sudah
mati.

45 Ketika didengarnya bahwa
Yesus memang sudah mati, Pilatus
mengizinkan Yusuf mengambil mayat
Yesus.
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46 Yusuf membeli kain lenan untuk

kafan. Setelah menurunkan mayat Yesus
dari salib, ia membungkusnya dengan
kain itu, lalu meletakkannya dalam
kubur di sebuah bukit batu. Kemudian
digulingkannya sebuah batu untuk
penutup kubur itu.

47 Maria Magdalena dan Maria ibu Yoses
memperhatikan dan melihat tempat
Yesus dibaringkan.

16
1 KEESOKAN malamnya, ketika
Sabat telah lalu, Maria Magdalena,

Salome, dan Maria ibu Yakobus pergi
membeli rempah-rempah.

2 Pada hari berikutnya pagi-pagi sekali,
pada saat matahari terbit, mereka
membawa rempah-rempah itu ke kubur
Yesus.

3 Di tengah jalan mereka membicarakan
bagaimana mereka dapat menggulingkan
batu besar yang menutupi pintu kubur
itu.

4 Tetapi, ketika mereka sampai, mereka
melihat bahwa batu yang sangat berat
itu telah disingkirkan dan pintu kubur
terbuka!

5 Mereka masuk ke dalam kubur
itu dan melihat seorang laki-laki
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berpakaian putih duduk di sebelah
kanan. Wanita-wanita itu terkejut,

6 tetapi orang itu berkata, "Jangan
heran! Bukankah kalian mencari Yesus,
orang Nazaret yang telah disalibkan
itu? Ia tidak ada di sini. Ia sudah
hidup kembali. Lihat, di situlah tempat
tubuh-Nya dibaringkan.

7 Sekarang pergilah dan sampaikan
pesan ini kepada murid-murid-Nya,
dan juga kepada Petrus: "'Yesus telah
mendahului kalian ke Galilea. Kalian
akan melihat Dia di sana, seperti telah
dikatakan-Nya kepada kalian sebelum Ia
mati!'"

8 Wanita-wanita itu lari dari kubur
dengan gemetar dan bingung dan
sangat ketakutan, sehingga tidak dapat
berbicara.

9 Yesus hidup kembali pada hari Minggu
pagi, dan yang pertama-tama melihat
Dia ialah Maria Magdalena, wanita yang
pernah dibebaskan-Nya dari tujuh setan
yang merasuknya.

10 Maria pergi memberitahu murid-
murid Yesus dan mendapati mereka
berlinang-linang air mata karena sedih,
lalu ia mengatakan kepada mereka
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bahwa ia telah melihat Yesus dan
bahwa Yesus hidup. Tetapi mereka tidak
percaya.

11 (16-10)
12 Kemudian pada hari itu juga Yesus

menampakkan diri kepada dua orang
yang sedang berjalan dari Yerusalem
ke luar kota. Tetapi mula-mula mereka
tidak mengenali Dia karena Ia telah
berganti rupa.

13 Ketika akhirnya mereka tahu siapa
Dia, mereka bergegas-gegas kembali
ke Yerusalem untuk menceritakannya
kepada yang lain, tetapi tidak ada
seorang pun yang mempercayai mereka.

14 Kemudian Ia menampakkan diri
kepada kesebelas murid-Nya ketika
mereka sedang makan bersama. Ia
menegor mereka, karena mereka keras
hati dan tidak mau percaya kepada
orang-orang yang telah melihat Dia
sesudah kebangkitan-Nya dari antara
orang mati.

15 Ia berkata kepada mereka,
"Kalian harus pergi ke seluruh dunia
mengabarkan Berita Kesukaan kepada
setiap orang di manapun juga.
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16 Siapa yang percaya dan dibaptiskan

akan diselamatkan, tetapi siapa yang
tidak mau percaya akan dihukum.

17 "Dan siapa yang percaya akan Kuberi
kuasa untuk mengusir roh-roh jahat,
dan mereka akan berbicara dengan
bahasa-bahasa yang baru.

18 Mereka akan memegang ular tanpa
membahayakan dirinya dan apabila
mereka minum sesuatu yang beracun,
racun itu tidak membahayakan mereka.
Mereka juga akan dapat menumpangkan
tangan ke atas orang sakit serta
menyembuhkannya."

19 Setelah Tuhan Yesus selesai berbicara
kepada mereka, Ia terangkat ke surga,
lalu duduk di sebelah kanan Allah.

20 Murid-murid pergi memberitakan Injil
ke segala tempat, dan Tuhan menyertai
mereka serta menguatkan pemberitaan
mereka dengan mujizat-mujizat.



Lukas

1
1 TEOFILUS, Sahabatku, Sudah ada
beberapa riwayat hidup Kristus

yang didasarkan atas laporan yang
beredar di antara kita yang diberikan
oleh murid-murid-Nya yang pertama
dan orang-orang lain yang menyaksikan
sendiri.

2 (1-1)
3 Namun demikian, saya rasa sebaiknya

semua itu ditelaah kembali dari
permulaan sampai akhir, dan sesudah
diselidiki dengan cermat saya sampaikan
ringkasannya,

4 untuk lebih meyakinkan Saudara
tentang kebenaran semua yang sudah
diajarkan kepada Saudara.

5 Cerita saya mulai dengan Zakharia,
seorang imam Yahudi, yang hidup pada
masa Herodes menjadi raja Yudea.
Zakharia adalah anggota kelompok
Abia, yaitu salah satu kelompok imam
yang bertugas melayani di Bait Allah.
(Elisabet, istrinya, juga keturunan imam,
yaitu keturunan Harun.)
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6 Zakharia dan Elisabet adalah orang-

orang saleh, yang menaati semua hukum
Allah dengan sempurna.

7 Tetapi mereka tidak mempunyai anak,
karena Elisabet mandul; dan keduanya
sudah lanjut usianya.

8 Pada suatu hari Zakharia sedang
bertugas di Bait Allah, karena pada
minggu itu kelompoknya mendapat
giliran. Setelah diundi, dialah yang
mendapat kehormatan memasuki
Tempat Kudus dan membakar kemenyan
di hadirat Tuhan.

9 (1-8)
10 Sementara itu, di halaman luar Bait

Allah orang banyak berhimpun sambil
berdoa, sebagaimana biasa mereka
lakukan selama pembakaran kemenyan.

11 Ketika Zakharia sedang berada di
Tempat Kudus, tiba-tiba tampaklah
seorang malaikat berdiri di sebelah
kanan mezbah pedupaan. Zakharia
terperanjat dan ketakutan.

12 (1-11)
13 Tetapi malaikat itu berkata, "Jangan

takut, Zakharia! Karena aku datang
untuk memberitahukan bahwa Allah
sudah mendengar doamu, dan Elisabet,
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istrimu, akan melahirkan seorang putra.
Dan engkau harus menamai dia Yohanes.

14 Kalian berdua akan bersukacita dan
bergembira atas kelahirannya, dan
banyak orang akan bersukacita bersama
dengan kalian.

15 Karena ia akan menjadi seorang
hamba Tuhan yang besar. Ia sama
sekali tidak boleh minum anggur atau
minuman keras, dan ia akan dipenuhi
dengan Roh Kudus sejak ia masih dalam
kandungan.

16 Dan ia akan menyebabkan banyak
orang Yahudi kembali kepada Tuhan
Allah.

17 Ia akan menjadi orang yang memiliki
semangat dan kuasa seperti Nabi
Elia pada zaman dahulu. Ia akan
mendahului kedatangan Mesias untuk
mempersiapkan umat manusia bagi
kedatangan-Nya. Ia akan melembutkan
hati orang tua sehingga menjadi seperti
hati kanak-kanak, dan ia akan mengubah
pikiran yang tidak taat menjadi bijaksana
dalam iman."

18 Zakharia berkata kepada malaikat
itu, "Bagaimana mungkin hal itu terjadi?



Lukas 1.19–25 4

Saya sekarang sudah tua dan istri saya
juga sudah lanjut usianya."

19 Maka kata malaikat itu, "Aku Gabriel!
Aku berdiri di hadirat Allah. Dialah yang
mengutus aku kepadamu menyampaikan
kabar gembira ini.

20 Karena engkau tidak percaya
kepadaku, engkau akan menjadi
bisu sampai anakmu lahir. Karena
perkataanku pasti akan terbukti pada
saatnya kelak."

21 Sementara itu, di luar orang banyak
sedang menantikan munculnya Zakharia.
Mereka heran mengapa ia belum keluar
juga.

22 Ketika akhirnya ia muncul, ia tidak
dapat berbicara kepada mereka. Dari
isyarat tangannya tahulah mereka bahwa
ia telah memperoleh suatu penglihatan
dalam Bait Allah.

23 Setelah menyelesaikan masa
tugasnya di Bait Allah, ia pulang.

24 Tidak lama setelah itu Elisabet,
istrinya, hamil dan mengasingkan diri
selama lima bulan.

25 "Tuhan sungguh baik," katanya,
"Ia berkenan menghapuskan aib yang
disebabkan oleh kemandulanku!"
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26 Pada bulan yang keenam Allah

mengutus Malaikat Gabriel ke Nazaret,
sebuah desa di Galilea,

27 kepada Maria, seorang dara, yang
telah bertunangan dengan Yusuf,
seorang keturunan Raja Daud.

28 Gabriel muncul di hadapannya dan
berkata, "Berbahagialah engkau, wanita
yang terpilih! Tuhan menyertai engkau!"

29 Maria bingung dan gelisah. Ia
mencoba menangkap maksud malaikat
itu.

30 "Jangan takut, Maria," kata
malaikat itu, "karena Allah berkenan
mengaruniakan berkat yang sangat
indah kepadamu!

31 Tidak lama lagi engkau akan hamil
dan akan melahirkan seorang putra.
Hendaknya engkau menamai Dia 'Yesus'.

32 Ia akan menjadi orang besar dan
disebut Anak Allah. Tuhan Allah akan
memberikan kepada-Nya takhta Daud,
nenek moyang-Nya.

33 Ia akan memerintah Israel selama-
lamanya. Kerajaan-Nya tidak akan
berkesudahan!"
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34 Maria bertanya kepada malaikat itu,

"Bagaimana mungkin saya beranak,
sedangkan saya masih perawan?"

35 Malaikat itu menjawab, "Roh Kudus
akan turun ke atasmu dan kuasa
Allah akan menaungimu. Dengan
demikian bayi yang akan kaulahirkan itu
benar-benar suci, yaitu Anak Allah.

36 Di samping itu, enam bulan yang lalu
Elisabet, bibimu yang disebut mandul
itu, telah hamil pada masa tuanya!

37 Karena setiap janji Allah pasti
digenapi."

38 Maria berkata, "Saya hamba Tuhan,
dan saya bersedia melakukan apa pun
yang dikehendaki-Nya. Biarlah segala
sesuatu yang telah kaukatakan itu
terjadi." Malaikat itu lalu meninggalkan
dia.

39 Beberapa hari kemudian dengan
tergesa-gesa pergilah Maria ke
kota tempat tinggal Zakharia untuk
mengunjungi Elisabet.

40 (1-39)
41 Pada saat Elisabet mendengar suara

Maria, anak di dalam kandungannya
melonjak dan Elisabet dipenuhi Roh
Kudus.
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42 Elisabet berseru kegirangan dan

berkata kepada Maria, "Engkau telah
diberkati Allah melebihi semua wanita,
dan berkat Allah menyertai anakmu.

43 Alangkah besarnya kehormatan ini,
karena ibu Tuhanku mengunjungi aku!

44 Ketika engkau masuk memberi salam
kepadaku dan aku mendengar suaramu,
bayiku bergerak karena sukacita!

45 Engkau percaya bahwa Allah akan
melaksanakan segala sesuatu yang telah
difirmankan-Nya. Itulah sebabnya Ia
telah memberikan berkat yang indah ini
kepadamu."

46 Maria menjawab, "Aku sangat memuji
Tuhan!

47 Aku sangat bersukacita di dalam
Allah Juruselamatku!

48 Karena Ia telah memperhatikan
hamba-Nya yang hina dina ini, dan dari
masa ke masa orang akan menyebut
aku diberkati Allah.

49 Karena Dia, Yang Mahakudus dan
Mahakuasa, telah melakukan hal yang
besar ke atasku.

50 Kemurahan-Nya turun-temurun ke
atas semua orang yang menghormati
Dia.
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51 "Betapa besar kuasa tangan-Nya! Ia

mencerai-beraikan orang yang sombong
dan congkak.

52 Ia menurunkan penguasa-penguasa
dari takhtanya dan meninggikan
orang-orang yang rendah.

53 Ia mengenyangkan hati yang lapar
dan menyuruh orang kaya pergi dengan
tangan hampa.

54 Dan Ia telah menolong Israel, hamba-
Nya. Ia tidak melupakan janji-Nya untuk
menyatakan kemurahan-Nya.

55 Karena Ia sudah berjanji kepada
nenek moyang kita, yaitu Abraham serta
keturunannya, bahwa Ia akan selalu
menunjukkan kemurahan hati-Nya
kepada mereka."

56 Maria tinggal dengan Elisabet kira-
kira tiga bulan lamanya, lalu kembali ke
rumahnya.

57 Maka tibalah saatnya bagi Elisabet
untuk bersalin dan ia melahirkan seorang
anak laki-laki.

58 Dengan cepat tersiarlah kabar kepada
sanak saudara dan tetangga Elisabet
bahwa Tuhan sudah menunjukkan
kebaikan-Nya kepadanya, dan semua
orang turut bersukacita.
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59 Ketika anak itu berumur delapan

hari, semua sanak saudara serta kenalan
datang menghadiri upacara khitan.
Semua mengira bayi itu akan dinamai
Zakharia menurut nama ayahnya.

60 Tetapi Elisabet berkata, "Bukan! Ia
harus dinamai Yohanes."

61 "Apa?" kata mereka. "Tidak ada
seorang pun dari keluarga kalian yang
bernama Yohanes."

62 Lalu mereka bertanya kepada
ayahnya dengan isyarat.

63 Zakharia minta batu tulis, dan
mereka semua heran ketika melihat apa
yang dituliskannya: "Namanya Yohanes."

64 Seketika itu juga Zakharia dapat
berbicara lagi, dan ia pun memuji-muji
Allah.

65 Para tetangga terheran-heran dan
berita tentang kejadian itu tersiar ke
seluruh Pegunungan Yudea.

66 Semua yang mendengar hal itu
merenungkannya serta bertanya-
tanya, "Apa jadinya anak ini kelak?
Karena jelaslah bahwa tangan Tuhan
sungguh-sungguh menyertai dia."

67 Kemudian Zakharia dipenuhi Roh
Kudus dan bernubuat, katanya,
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68 "Terpujilah Tuhan, Allah Israel,

karena Ia telah melawat umat-Nya dan
telah menebus mereka.

69 Ia mengirimkan kepada kita seorang
Juruselamat dari keturunan Raja Daud,
hamba-Nya.

70 Dan ini dahulu telah dijanjikan-Nya
dengan perantaraan nabi-nabi-Nya yang
suci:

71 Seseorang akan menyelamatkan kita
dari musuh-musuh kita dan dari semua
yang membenci kita.

72 "Allah telah bermurah hati terhadap
nenek moyang kita. Ia tidak melupakan
janji-Nya yang suci kepada Abraham.

73 (1-72)
74 Dengan membebaskan kita dari

musuh-musuh kita, Ia telah memberi
kesempatan kepada kita untuk melayani
Dia tanpa ketakutan.

75 Dan Ia menjadikan kita suci serta
layak untuk berdiri di hadirat-Nya
seumur hidup kita.

76 "Dan engkau, Anakku, akan disebut
nabi Allah Yang Mahamulia, karena
engkau akan menyediakan jalan bagi
Mesias.
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77 Kepada umat-Nya engkau akan

memberitakan jalan untuk memperoleh
keselamatan melalui pengampunan dosa
mereka.

78 Semua ini disebabkan oleh
kemurahan Allah. Terang Surga akan
turun ke atas kita,

79 untuk menerangi orang-orang yang
duduk di dalam kegelapan dan di dalam
bayang-bayang maut, dan membimbing
kita ke jalan damai."

80 Anak itu sangat mengasihi Allah dan
setelah dewasa, ia tinggal di padang
gurun yang sunyi sampai ia memulai
pelayanannya bagi bangsa Israel.

2
1 PADA waktu itu Kaisar Agustus,
yaitu Kaisar Romawi, mengeluarkan

maklumat supaya diadakan sensus di
seluruh daerah kekuasaannya.

2 Sensus itu diadakan ketika Kirenius
menjadi gubernur Siria.

3 Semua orang diwajibkan kembali
ke daerah nenek moyangnya untuk
mendaftarkan diri.

4 Karena Yusuf keturunan Raja Daud,
ia harus pergi ke Betlehem di Yudea,
kota kediaman Raja Daud dahulu. Dari
Nazaret di Galilea ia berjalan ke sana.
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5 Maria, tunangannya, yang waktu itu

sedang hamil, dibawanya serta.
6 Ketika mereka berada di sana, tibalah

saatnya bagi Maria untuk bersalin.
7 Ia melahirkan anaknya yang pertama,

seorang anak laki-laki. Anak itu
dibungkusnya dengan selimut, lalu
diletakkan di dalam palungan karena di
penginapan tidak ada tempat.

8 Malam itu beberapa orang gembala
sedang menjaga domba-domba di
padang.

9 Tiba-tiba muncul seorang malaikat
di tengah-tengah mereka dan
pemandangan di sekitarnya menjadi
terang-benderang karena kemuliaan
Tuhan. Mereka sangat ketakutan,

10 tetapi malaikat itu menenangkan
mereka. "Jangan takut!" katanya. "Aku
membawa berita kesukaan yang belum
pernah dikabarkan. Berita ini untuk
semua orang.

11 Juruselamat, yaitu Mesias, Tuhan,
malam ini telah lahir di Betlehem!

12 Bagaimana cara mengenali Dia?
Kalian akan menjumpai seorang bayi
terbungkus dengan selimut, terbaring
dalam palungan."
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13 Tiba-tiba malaikat itu disertai

oleh sejumlah besar malaikat, yaitu
bala tentara surga, yang menyanyi
memuji-muji Allah:

14 "Kemuliaan bagi Allah di tempat yang
tertinggi dan damai di bumi bagi semua
orang yang menyukakan hati-Nya."

15 Setelah bala tentara malaikat itu
kembali ke surga, gembala-gembala itu
berkata, "Mari kita pergi ke Betlehem!
Mari kita lihat keajaiban yang telah
terjadi, yang sudah diberitahukan Tuhan
kepada kita."

16 Mereka cepat-cepat berangkat ke
sana dan menjumpai Maria dan Yusuf.
Bayi itu pun tampak berbaring di
palungan.

17 Gembala-gembala itu menceritakan
apa yang telah terjadi dan apa yang
dikatakan malaikat tentang Anak itu.

18 Semua orang yang mendengar cerita
para gembala itu terheran-heran,

19 tetapi Maria menyimpan semua
itu di dalam hatinya dan sering
merenungkannya.

20 Kemudian gembala-gembala itu
kembali kepada domba-domba mereka
di padang. Mereka memuji-muji Allah,
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karena telah mendapat kunjungan
para malaikat dan telah melihat Anak
itu, seperti yang telah diberitahukan
malaikat kepada mereka.

21 Delapan hari kemudian, pada upacara
khitan-Nya, bayi itu dinamai Yesus, yaitu
nama yang diberikan oleh malaikat sejak
sebelum Ia dikandung.

22 Tibalah saatnya bagi Maria untuk
membawa persembahan penyucian
di Bait Allah, seperti yang ditetapkan
dalam Hukum Musa bagi wanita setelah
ia melahirkan anak. Anak itu dibawa
orang tuanya ke Yerusalem untuk
dipersembahkan kepada Tuhan,

23 karena dalam hukum itu Allah
berfirman, "Jika anak yang pertama
adalah laki-laki, ia harus dipersembahkan
kepada Tuhan."

24 Pada waktu itu orang tua Yesus
pun mempersembahkan kurban sesuai
dengan hukum, yaitu sepasang burung
tekukur atau dua ekor anak burung
merpati.

25 Pada hari itu seorang laki-laki
bernama Simeon, yang tinggal di
Yerusalem, berada di Bait Allah. Ia orang
yang baik, sangat saleh, penuh dengan
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Roh Kudus. Ia selalu berharap bahwa
Mesias akan segera datang.

26 Karena Roh Kudus telah menyatakan
kepadanya bahwa ia tidak akan mati
sebelum melihat Mesias, Raja yang
diurapi Allah.

27 Pada hari itu Roh Kudus telah
menggerakkan hatinya untuk pergi ke
Bait Allah. Demikianlah ketika Maria dan
Yusuf datang untuk mempersembahkan
Bayi Yesus kepada Tuhan demi menaati
hukum,

28 Simeon menimang Anak itu sambil
memuji-muji Allah.

29 "Tuhan," katanya, "sekarang saya
dapat mati dengan tenang, karena
saya telah melihat Dia sebagaimana
sudah Kaujanjikan. Saya sudah melihat
Juruselamat yang Kauberikan kepada
dunia.

30 (2-29)
31 (2-29)
32 Dialah Terang yang akan bercahaya

atas segala bangsa, dan Ia akan menjadi
kemuliaan bagi bangsa-Mu Israel!"

33 Yusuf dan Maria terheran-heran akan
segala sesuatu yang dikatakan tentang
Yesus.
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34 Simeon memberkati mereka, tetapi

kemudian berkata kepada Maria,
"Sebilah pedang akan menembus
jiwamu, karena Anak ini akan ditolak
oleh banyak orang Israel, dan hal ini
akan menjatuhkan mereka. Namun Ia
akan menjadi sukacita yang sangat
besar bagi banyak yang lain. Dan pikiran
yang tersembunyi jauh di lubuk hati
banyak orang akan menjadi nyata."

35 (2-34)
36 Pada hari itu Hana, seorang nabiah,

juga berada di Bait Allah. Ia putri
Fanuel dari suku Asyer. Usianya telah
sangat lanjut. Sudah delapan puluh
empat tahun ia menjanda setelah
menikah tujuh tahun lamanya. Ia
tidak pernah meninggalkan Bait Allah,
melainkan tinggal di situ siang malam
dan beribadat kepada Allah dengan
berdoa dan berpuasa.

37 (2-36)
38 Ia datang ke situ ketika Simeon

sedang bercakap-cakap dengan Maria
dan Yusuf. Ia juga mengucap syukur
kepada Allah dan memberitakan
kepada setiap orang di Yerusalem yang
telah menanti-nantikan kedatangan
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Juruselamat bahwa Mesias akhirnya
telah tiba.

39 Ketika orang tua Yesus sudah
menggenapi tuntutan Hukum Allah,
mereka pulang ke Nazaret di Galilea.

40 Anak itu tumbuh menjadi seorang
anak yang sehat dan kuat. Ia terkenal
karena kearifan-Nya melebihi usia-Nya
dan Allah melimpahkan berkat-Nya ke
atas Dia.

41 Ketika Yesus berumur dua belas
tahun, Ia ikut dengan orang tua-Nya ke
Yerusalem untuk menghadiri perayaan
Paskah yang diadakan setiap tahun.
Mereka selalu menghadiri perayaan itu.

42 (2-41)
43 Setelah perayaan itu selesai, mereka

pulang ke Nazaret, tetapi Yesus tinggal
di Yerusalem. Pada hari pertama orang
tua-Nya tidak merasa kehilangan Dia.

44 Mereka menyangka bahwa Ia ada
bersama-sama dengan kawan-kawan
seperjalanan. Tetapi, ketika petang itu Ia
tidak menampakkan diri, mereka mulai
mencari Dia di antara sanak saudara dan
kenalan mereka.
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45 Ketika mereka tidak dapat

menemukan Dia, mereka kembali ke
Yerusalem mencari Dia di situ.

46 Akhirnya, tiga hari kemudian mereka
menemukan Dia di Bait Allah. Ia sedang
duduk bersoal jawab dengan guru-guru
Taurat. Mereka takjub akan pengertian
dan jawaban-jawaban-Nya.

47 (2-46)
48 Orang tua-Nya tercengang melihat

Dia. "Nak!" kata ibu-Nya. "Mengapa
Engkau memperlakukan kami seperti
ini? Aku dan bapa-Mu kebingungan
mencari Engkau di mana-mana."

49 "Mengapa mencari Aku?" tanya
Yesus kepada mereka. "Bukankah sudah
sepatutnya Aku berada di Bait Allah ini,
di Rumah Bapa-Ku?"

50 Tetapi mereka tidak mengerti maksud
kata-kata-Nya.

51 Kemudian Ia kembali ke Nazaret
bersama-sama dengan mereka dan taat
kepada mereka. Ibu-Nya menyimpan
semua hal ini di dalam hatinya.

52 Yesus pun menjadi besar dan makin
arif, serta dikasihi oleh Allah dan
manusia.
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3
1 PADA tahun kelima belas dari
pemerintahan Kaisar Tiberius, Allah

memberi perintah kepada Yohanes,
anak Zakharia, yang hidup di padang
gurun. Pada waktu itu Pilatus menjabat
gubernur Yudea; Herodes memerintah
Galilea; Filipus, saudaranya, memerintah
Iturea dan Trakhonitis; Lisanias
memerintah Abilene; sedangkan Hanas
dan Kayafas adalah Imam Besar.

2 (3-1)
3 Yohanes berkhotbah dari satu tempat

ke tempat lain di sepanjang Sungai
Yordan. Ia memberitakan kepada orang
banyak bahwa mereka wajib dibaptiskan
sebagai tanda bahwa mereka telah
berpaling kepada Allah dan telah
meninggalkan dosa mereka, supaya
mereka diampuni.

4 Dalam Kitab Nabi Yesaya dikatakan
bahwa Yohanes adalah "suara yang
berseru-seru di padang gurun: 'Siapkan
jalan bagi Tuhan! Lebarkan jalan di
hadapan-Nya.

5 Ratakan semua gunung dan timbun
semua lembah! Luruskan yang
berliku-liku! Ratakan segala lekukan!
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6 Maka semua orang akan melihat

Juruselamat yang diutus oleh Allah.'"
7 Inilah antara lain yang dikhotbahkan

Yohanes kepada orang-orang yang
datang untuk dibaptiskan: "Hai kalian
keturunan ular! Kalian berusaha
melepaskan diri dari neraka tanpa
benar-benar berpaling kepada Allah!
Itulah sebabnya kalian ingin dibaptiskan!

8 Pergilah dan buktikan dahulu dengan
cara hidup kalian bahwa kalian benar-
benar sudah bertobat. Dan jangan kalian
mengira bahwa kalian sudah selamat
oleh karena kalian keturunan Abraham.
Itu tidak cukup! Allah dapat menjadikan
anak-anak Abraham dari batu-batu
gurun ini!

9 Kapak hukuman-Nya sudah siap
untuk memotong akar-akar kalian serta
menebang kalian. Ya, setiap pohon yang
tidak menghasilkan buah yang baik akan
ditebang dan dibuang ke dalam api."

10 Orang banyak bertanya, "Apa yang
harus kami lakukan?"

11 "Bila kalian mempunyai dua helai
baju, berikan sehelai kepada orang
yang miskin," jawabnya. "Bila kalian
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mempunyai makanan lebih, berikan
kepada orang yang lapar."

12 Juga para pemungut cukai, yaitu
yang terkenal suka korupsi, datang ingin
dibaptiskan dan bertanya, "Bagaimana
kami dapat membuktikan bahwa kami
sudah meninggalkan segala dosa kami?"

13 "Dengan berlaku jujur," jawabnya.
"Jangan memungut cukai lebih daripada
yang ditetapkan oleh pemerintah
Romawi."

14 "Dan kami bagaimana?" tanya
beberapa orang prajurit. "Jangan
memeras orang dengan ancaman dan
kekerasan. Jangan mendakwa siapa
pun mengenai sesuatu yang kalian tahu
tidak dilakukannya. Puaslah dengan gaji
kalian!"

15 Setiap orang mengharapkan Mesias
akan segera datang. Mereka ingin
tahu apakah Yohanes itu Mesias atau
bukan. Inilah soal yang pada saat itu
diperbincangkan orang di mana-mana.

16 Yohanes menjawab pertanyaan itu
dengan berkata, "Aku membaptiskan
hanya dengan air; tetapi Dia yang akan
segera datang itu mempunyai wewenang
yang jauh lebih besar daripadaku.
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Sesungguhnya, menjadi budak-Nya
sekalipun, aku tidak layak. Ia akan
membaptiskan kalian dengan Roh Kudus
dan dengan api.

17 Ia akan memisahkan sekam dari
gandum. Sekam akan dibakar dengan
api yang kekal dan gandum akan
disimpan."

18 Yohanes memakai banyak peringatan
semacam itu waktu ia mengabarkan
Berita Kesukaan kepada orang banyak.

19 Tetapi setelah Yohanes secara terang-
terangan mengecam Herodes, gubernur
Galilea, karena Herodes mengawini
Herodias, istri saudaranya sendiri,
dan banyak lagi kejahatan yang telah
dilakukannya, Herodes menjebloskan
Yohanes ke dalam penjara. Dengan
demikian dosanya semakin banyak.

20 (3-19)
21 Pada suatu hari, sesudah banyak

orang dibaptiskan, Yesus juga
dibaptiskan. Ketika ia sedang berdoa,
langit terbuka

22 dan Roh Kudus turun ke atas-Nya
dalam rupa seekor burung merpati.
Dari langit terdengar suara berkata,
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"Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi,
Engkaulah kesukaan-Ku."

23 Ketika Yesus memulai pelayanan-Nya
di masyarakat umum, Ia berusia
kira-kira 30 tahun. Yesus dikenal sebagai
anak Yusuf; Yusuf anak Eli; Eli anak
Matat; Matat anak Lewi; Lewi anak
Malkhi; Malkhi anak Yanai; Yanai anak
Yusuf; Yusuf anak Matica; Matica anak
Amos; Amos anak Nahum; Nahum anak
Hesli; Hesli anak Nagai; Nagai anak
Maat; Maat anak Matica; Matica anak
Simei; Simei anak Yosekh; Yosekh anak
Yoda; Yoda anak Yohanan; Yohanan anak
Resa; Resa anak Zerubabel; Zerubabel
anak Sealtiel; Sealtiel anak Neri; Neri
anak Malkhi; Malkhi anak Adi; Adi
anak Kosam; Kosam anak Elmadam;
Elmadam anak Er; Er anak Yesua; Yesua
anak Eliezer; Eliezer anak Yorim; Yorim
anak Matat; Matat anak Lewi; Lewi anak
Simeon; Simeon anak Yehuda; Yehuda
anak Yusuf; Yusuf anak Yonam; Yonam
anak Elyakim; Elyakim anak Melea;
Melea anak Mina; Mina anak Matata;
Matata anak Natan; Natan anak Daud;
Daud anak Isai; Isai anak Obed; Obed
anak Boas; Boas anak Salmon; Salmon
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anak Nahason; Nahason anak Aminadab;
Aminadab anak Admin; Admin anak Arni
Arni anak Hezron; Hezron anak Peres;
Peres anak Yehuda; Yehuda anak Yakub;
Yakub anak Ishak; Ishak anak Abraham;
Abraham anak Terah; Terah anak Nahor;
Nahor anak Serug; Serug anak Rehu;
Rehu anak Peleg; Peleg anak Eber; Eber
anak Salmon; Salmon anak Kenan;
Kenan anak Arpakhsad; Arpakhsad anak
Sem; Sem anak Nuh; Nuh anak Lamekh;
Lamekh anak Metusalah; Metusalah
anak Henokh; Henokh anak Yared;
Yared anak Mahalaleel; Mahalaleel anak
Kenan; Kenan anak Enos; Enos anak
Set; Set anak Adam; Adam anak Allah.

24 (3-23)
25 (3-23)
26 (3-23)
27 (3-23)
28 (3-23)
29 (3-23)
30 (3-23)
31 (3-23)
32 (3-23)
33 (3-23)
34 (3-23)
35 (3-23)
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36 (3-23)
37 (3-23)
38 (3-23)

4
1 KEMUDIAN Yesus, yang penuh
dengan Roh Kudus, meninggalkan

Sungai Yordan dan dibawa oleh Roh ke
gurun tandus di Yudea.

2 Di situ Ia dicobai oleh Iblis selama
empat puluh hari. Selama itu Ia tidak
makan apa-apa, sehingga Ia merasa
sangat lapar.

3 Iblis berkata, "Kalau Engkau Anak
Allah, ubahlah batu ini menjadi roti."

4 Tetapi Yesus menyahut, "Dalam Kitab
Suci tertulis, 'Orang tidak hanya hidup
dari roti saja.'"

5 Lalu Iblis membawa Yesus naik dan
untuk sesaat lamanya memperlihatkan
kepada-Nya semua kerajaan dunia.

6 Iblis itu berkata kepada-Nya, "Asal
Engkau mau berlutut menyembah aku,
maka semua kerajaan yang indah ini
dengan segala kemuliaannya akan
kuberikan kepada-Mu, karena semua
ini milikku dan dapat kuberikan kepada
siapa saja sesuka hatiku."

7 (4-6)
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8 Yesus menjawab, "Dalam Kitab

Suci tertulis, 'Hanya Allah yang patut
disembah.'"

9 Kemudian Iblis membawa Yesus ke
Yerusalem ke atas atap Bait Allah dan
berkata, "Kalau Engkau Anak Allah,
loncatlah ke bawah! Karena dalam
Kitab Suci dikatakan bahwa Allah akan
mengutus malaikat-malaikat-Nya untuk
menjaga Engkau agar tidak remuk kena
batu-batu di bawah itu!"

10 (4-9)
11 (4-9)
12 Yesus menjawab, "Dalam Kitab Suci

juga dikatakan, 'Janganlah mencobai
Tuhan Allahmu.'"

13 Setelah Iblis mengakhiri
pencobaannya, ia meninggalkan
Yesus untuk sementara waktu.

14 Kemudian Yesus kembali ke Galilea,
penuh dengan kuasa Roh Kudus. Dengan
cepat sekali Ia menjadi terkenal di
seluruh daerah itu karena khotbah-
khotbah-Nya di rumah-rumah ibadat.
Semua orang memuji Dia.

15 (4-14)
16 Ketika Ia datang ke Nazaret, tempat

Ia dibesarkan, Ia pergi ke rumah ibadat
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pada hari Sabtu sebagaimana biasa. Ia
berdiri membacakan Kitab Suci.

17 Kepada-Nya diberikan Kitab Nabi
Yesaya, dan Ia membukanya pada ayat
yang berbunyi:

18 "Roh Tuhan ada di atas-Ku;
Ia telah mengangkat Aku untuk
mengabarkan Berita Kesukaan kepada
yang miskin; Ia telah mengutus Aku
untuk menyembuhkan yang hancur
hatinya dan memaklumkan bahwa yang
tertawan akan dibebaskan, yang buta
akan melihat, yang tertindas akan
dibebaskan dari para penindas, dan
Allah telah siap untuk memberikan
berkat kepada semua yang datang
kepada-Nya."

19 (4-18)
20 Ia menutup kitab itu dan

menyerahkannya kembali kepada
petugas, lalu duduk. Semua yang hadir
di rumah ibadat itu memandang Dia
dengan penuh perhatian.

21 Ia berkata kepada mereka, "Pada
hari ini ayat-ayat itu sudah digenapi!"

22 Semua yang ada di situ memuji Dia
dan terpesona oleh kata-kata indah yang
diucapkan-Nya. "Bagaimana hal ini bisa
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terjadi?" kata mereka. "Bukankah Ia
anak Yusuf?"

23 Kemudian Yesus berkata, "Mungkin
kalian akan melontarkan pepatah ini
kepada-Ku, 'Dokter, sembuhkanlah
dirimu,' yang maksudnya, 'Apa sebabnya
Engkau tidak mengadakan mujizat di
sini, di kampung halaman-Mu sendiri,
seperti yang Kauadakan di Kapernaum?'

24 Tetapi dengan sungguh-sungguh Aku
berkata kepada kalian, bahwa tidak
ada nabi yang diterima di kampung
halamannya sendiri.

25 Misalnya, ingat saja akan Nabi Elia.
Pada waktu tidak ada hujan selama tiga
setengah tahun dan bahaya kelaparan
menimpa seluruh negeri, ia mengadakan
mujizat untuk menolong janda dari
Sarfat, orang asing dari Tanah Sidon.
Padahal banyak janda orang Yahudi yang
memerlukan pertolongan.

26 (4-25)
27 Atau ingatlah akan Nabi Elisa. Yang

disembuhkannya bukan orang-orang
Yahudi penderita penyakit kusta yang
memerlukan pertolongan, melainkan
Naaman, orang Siria."
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28 Kata-kata ini menimbulkan amarah

mereka.
29 Beramai-ramai mereka menghalau

serta mendesak Dia ke tebing bukit di
mana kota itu dibangun, dengan maksud
menjerumuskan Dia.

30 Tetapi Ia berjalan melalui orang
banyak itu dan meninggalkan mereka.

31 Kemudian Ia pergi ke Kapernaum,
sebuah kota di Galilea. Di situ setiap hari
Sabtu Ia berkhotbah di rumah ibadat.

32 Orang-orang di situ takjub akan
segala perkara yang dikatakan-Nya,
karena Ia berbicara sebagai seseorang
yang tahu akan kebenaran, bukan hanya
mengutip pendapat orang lain.

33 Pada suatu hari ketika Yesus sedang
mengajar di rumah ibadat, ada orang
yang kerasukan setan berseru-seru
kepada-Nya,

34 "Pergilah, hai Yesus dari Nazaret!
Kami tidak mau berurusan dengan
Engkau. Engkau datang untuk
membinasakan kami. Aku tahu siapa
Engkau. Engkau adalah Anak Allah yang
kudus."

35 Yesus membentak dia. "Diam!"
kata-Nya. "Keluarlah engkau!" Dengan
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disaksikan oleh orang banyak, setan itu
membanting orang itu ke lantai, lalu
pergi tanpa menyakiti dia.

36 Orang banyak takjub serta bertanya,
"Kuasa apakah yang ada dalam kata-
kata Orang ini, sehingga setan-setan
pun taat kepada-Nya?"

37 Berita tentang segala perbuatan-Nya
itu dengan cepat tersiar ke seluruh
daerah itu.

38 Setelah meninggalkan rumah
ibadat, Yesus pergi ke rumah Simon.
Ia mendapati ibu mertua Simon
sedang terbaring karena demam.
"Tolong sembuhkan dia," semua orang
memohon.

39 Yesus berdiri di sisi pembaringan
dan membentak demam itu. Seketika
itu juga suhu tubuh wanita itu kembali
normal, lalu ia bangkit dan menyiapkan
makanan untuk mereka.

40 Pada waktu matahari terbenam
petang itu, semua orang yang sakit di
desa itu, apa pun penyakitnya, dibawa
kepada Yesus dan sentuhan tangan-Nya
menyembuhkan mereka semua!

41 Ada beberapa orang yang dirasuk
setan, tetapi atas perintah-Nya setan-
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setan itu pun keluar. Mereka berseru,
"Engkau Anak Allah!" Tetapi Yesus
melarang mereka berkata-kata, karena
setan-setan itu mengetahui bahwa Ia
adalah Kristus.

42 Keesokan harinya pagi-pagi sekali
Ia pergi ke tempat yang sunyi. Orang
banyak mencari-cari Dia dan ketika
mereka menjumpai-Nya, mereka
memohon agar Ia tidak meninggalkan
mereka, melainkan menetap di
Kapernaum.

43 Tetapi Ia menjawab, "Ke tempat-
tempat lain pun Aku harus mengabarkan
Berita Kesukaan tentang Kerajaan Allah,
karena untuk itulah Aku diutus."

44 Demikianlah Ia pergi dari satu tempat
ke tempat lain untuk berkhotbah di
rumah-rumah ibadat di seluruh Yudea.

5
1 PADA suatu hari Yesus sedang
berkhotbah di tepi Danau Genesaret.

Orang banyak berdesak-desakan
mengerumuni Dia hendak mendengar
Firman Allah.

2 Yesus melihat dua buah perahu
kosong di tepi danau dan para nelayan
sedang mencuci jala mereka.
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3 Ia naik ke dalam salah satu perahu

dan minta agar Simon, pemilik perahu
itu, mendorong perahu agak ke tengah,
supaya Ia dapat mengajar orang banyak
sambil duduk di perahu.

4 Setelah selesai mengajar, Ia berkata
kepada Simon, "Sekarang pergilah
ke tempat yang lebih dalam dan
tebarkan jala-jalamu, maka engkau
akan mendapat banyak ikan!"

5 Simon menjawab, "Guru, kemarin
semalam-malaman kami bekerja keras
dan seekor pun tidak kami peroleh.
Tetapi, karena Guru menghendakinya,
kami akan mencoba lagi."

6 Kali ini jala mereka demikian
penuhnya, sehingga koyak!

7 Mereka berseru minta bantuan kepada
teman-teman mereka di perahu yang
lain. Tidak lama kemudian kedua perahu
itu sarat dengan ikan, sehingga hampir
tenggelam.

8 Ketika Simon menyadari apa yang
telah terjadi, ia berlutut di hadapan Yesus
dan berkata, "Ya, Tuhan, tinggalkanlah
kami. Saya orang yang penuh dosa dan
tidak layak Tuhan dekati."
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9 Karena ia sangat heran akan

banyaknya ikan yang telah mereka
tangkap. Demikian pula orang-orang
yang bersama-sama dengan dia,

10 dan juga teman-temannya, Yakobus
dan Yohanes, anak-anak Zebedeus.
Yesus menyahut, "Jangan takut! Mulai
saat ini kalian akan menjala manusia!"

11 Segera setelah mendarat, mereka
meninggalkan segala-galanya dan
mengikuti Dia.

12 Pada suatu hari di desa yang
dikunjungi Yesus ada penderita kusta
yang sangat parah. Ketika ia melihat
Yesus, ia sujud di hadapan-Nya dengan
mukanya menyentuh tanah. Ia mohon
disembuhkan. "Tuan," katanya, "kalau
Tuan mau, Tuan dapat menyembuhkan
saya sama sekali."

13 Yesus mengulurkan tangan-Nya dan
menjamah orang itu sambil berkata,
"Tentu saja Aku mau. Sembuhlah!"
Dalam sekejap mata lenyaplah penyakit
kusta itu!

14 Kemudian Yesus menyuruh dia
supaya segera memeriksakan diri
kepada imam Yahudi tanpa memberitahu
seorang pun tentang apa yang telah
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terjadi. "Persembahkanlah kurban yang
sudah ditetapkan oleh Hukum Musa bagi
penderita kusta yang sudah sembuh,"
kata-Nya. "Itu akan membuktikan
kepada semua orang bahwa engkau
telah sembuh."

15 Berita tentang kuasa Yesus tersiar
makin cepat dan berduyun-duyun
orang datang ingin mendengarkan
khotbah-Nya dan ingin disembuhkan
dari penyakit mereka.

16 Tetapi Ia sering mengasingkan diri ke
padang gurun untuk berdoa.

17 Pada suatu hari ketika Ia sedang
mengajar, ada beberapa orang Farisi
dan ahli Taurat duduk di dekat-Nya.
(Rupanya mereka muncul dari setiap
desa di seluruh Galilea dan Yudea, bukan
hanya dari Yerusalem saja.) Pada-Nya
ada kuasa untuk menyembuhkan yang
sakit.

18 Lihat! Ada beberapa orang
mengusung orang lumpuh di atas
sebuah kasur. Mereka berusaha
menerobos orang banyak menuju
kepada Yesus, tetapi tidak dapat. Sebab
itu, naiklah mereka ke atap rumah
di atas Yesus. Mereka melepaskan
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beberapa genting, lalu menurunkan
orang sakit itu dengan kasurnya di
tengah-tengah orang banyak, tepat di
hadapan Yesus.

19 (5-18)
20 Ketika melihat iman mereka, Yesus

berkata kepada orang itu, "Sahabat,
dosamu sudah diampunkan!"

21 "Orang ini menganggap diri-Nya
siapa?" kata orang-orang Farisi dan
para ahli Taurat di antara mereka
sendiri. "Ini hujat namanya! Siapa dapat
mengampunkan dosa, kecuali Allah?"

22 Yesus tahu apa yang sedang mereka
pikirkan. Ia berkata, "Apa sebabnya
dinamakan hujat?

23 Aku, Mesias, mempunyai kuasa di
bumi untuk mengampunkan dosa. Tetapi
kata-kata saja tidak ada artinya --
setiap orang dapat mengucapkannya.
Baiklah Kubuktikan ucapan-Ku dengan
menyembuhkan orang ini." Kemudian
Ia berpaling kepada orang yang lumpuh
itu dan berkata, "Angkatlah usunganmu
dan pulanglah, karena engkau sudah
sembuh!"

24 (5-23)
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25 Dengan disaksikan oleh semua orang,

seketika itu juga orang itu bangkit,
mengangkat kasurnya, lalu pulang
sambil memuji-muji Allah!

26 Semua orang merasa gentar dan
takut. Mereka memuji-muji Allah dan
berkali-kali mengatakan, "Kami telah
melihat hal-hal yang ajaib hari ini."

27 Kemudian, ketika Yesus
meninggalkan kota, Ia melihat
seorang pemungut cukai sedang duduk
di rumah cukai. Orang itu bernama Lewi.
Yesus berkata kepadanya, "Ikutlah Aku
dan jadilah murid-Ku!"

28 Lewi bangkit, meninggalkan segala
sesuatu, dan mengikut Dia.

29 Tidak lama kemudian Lewi
mengadakan suatu perjamuan di
rumahnya dan Yesus diundang sebagai
tamu kehormatan. Banyak kawan Lewi,
sesama pemungut cukai, hadir di situ,
demikian pula tamu-tamu lain.

30 Tetapi orang-orang Farisi dan ahli-ahli
Taurat menggerutu kepada murid-murid
Yesus, karena Ia makan bersama-sama
dengan orang-orang berdosa semacam
itu.
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31 Yesus menjawab, "Orang sakitlah

yang memerlukan dokter, bukan yang
sehat.

32 Aku datang bukan untuk kepentingan
orang-orang yang menganggap dirinya
sudah cukup baik, melainkan untuk
mengajak orang-orang berdosa agar
mereka meninggalkan dosa."

33 Selain itu, orang-orang Farisi dan
para ahli Taurat juga menggerutu
tentang murid-murid Yesus. Mereka
berkata kepada-Nya, "Murid-murid
Yohanes Pembaptis sering berpuasa
dan berdoa, demikian pula murid-murid
orang Farisi. Mengapa murid-murid-Mu
selalu makan minum?"

34 Yesus bertanya, "Adakah orang-
orang yang sedang bersukaria berpuasa?
Apakah para tamu pada pesta pernikahan
menahan lapar, selagi mereka berpesta
dengan pengantin laki-laki?

35 Tetapi akan datang saatnya pengantin
itu akan dibunuh. Pada waktu itu barulah
mereka akan berpuasa."

36 Kemudian Yesus menceritakan
perumpamaan ini: "Tidak seorang pun
akan menggunting secarik kain dari
pakaian yang baru untuk menambal
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pakaian yang tua. Sebab pakaian baru
itu akan rusak, sedangkan yang tua akan
nampak lebih buruk dengan tambalan
kain baru!

37 Dan tidak seorang pun akan
menyimpan anggur yang masih baru
dalam kantong kulit yang tua, karena
anggur itu akan memecahkan kantong,
sehingga kantongnya rusak dan
anggurnya tumpah.

38 Anggur yang baru harus disimpan
dalam kantong kulit yang baru.

39 Tetapi sesudah minum anggur yang
tua, rupanya tidak seorang pun mau
minum anggur yang baru. 'Yang tua
adalah yang terbaik,' kata mereka."

6
1 PADA suatu hari Sabat, ketika
Yesus sedang berjalan melintasi

ladang dengan murid-murid-Nya,
mereka memetik bulir-bulir gandum,
menggisarnya dengan tangan, lalu
memakannya.

2 Tetapi beberapa orang Farisi berkata,
"Perbuatan itu melanggar hukum!
Murid-murid-Mu menuai gandum,
padahal hukum Yahudi melarang orang
bekerja pada hari Sabat."
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3 Yesus menyahut, "Tidakkah kalian

membaca Kitab Suci? Belum pernahkah
kalian membaca apa yang dilakukan
oleh Raja Daud, ketika ia dan para
pengikutnya sedang lapar?

4 Ia memasuki Bait Allah dan mengambil
roti sajian, yang khusus dipersembahkan
kepada Tuhan. Bersama dengan para
pengikutnya ia memakan roti itu,
sungguhpun hal itu melanggar hukum,
karena hanya para imam yang boleh
memakannya."

5 Lalu Yesus menambahkan,
"Sedangkan Aku berkuasa atas
hari Sabat."

6 Pada hari Sabat yang lain Yesus
sedang mengajar di rumah ibadat. Di
situ ada seorang laki-laki yang cacat
tangan kanannya.

7 Ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi
memperhatikan dengan saksama hendak
melihat apakah Ia akan menyembuhkan
orang tersebut pada hari itu. Mereka
ingin sekali mendapat alasan untuk
mendakwa Dia.

8 Yesus tahu benar akan pikiran mereka!
Tetapi Ia berkata kepada orang yang
tangannya cacat itu, "Mari, berdirilah di
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sini supaya semua orang dapat melihat
engkau." Orang itu menurut.

9 Kemudian Yesus berkata kepada
orang-orang Farisi dan ahli-ahli Taurat,
"Aku ingin bertanya kepada kalian.
Manakah yang patut dilakukan pada
hari Sabat, berbuat baik atau berbuat
jahat? Menyelamatkan jiwa atau
membinasakannya?"

10 Yesus memandang orang-orang
yang ada di sekeliling-Nya, lalu berkata
kepada orang cacat itu, "Ulurkanlah
tanganmu!" Pada waktu orang itu
mengulurkan tangannya, tangan itu
menjadi sembuh sama sekali.

11 Melihat kejadian itu, musuh-musuh
Yesus sangat marah. Lalu mereka
bersepakat untuk membunuh Dia.

12 Tidak lama sesudah itu, Yesus
pergi ke bukit untuk berdoa. Ia berdoa
sepanjang malam.

13 Setelah matahari terbit, Ia
memanggil para pengikut-Nya dan
memilih dua belas orang dari antara
mereka untuk dijadikan murid-murid
inti. (Mereka diangkat sebagai "rasul"
atau "utusan"-Nya.)
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14 Nama mereka ialah: Simon (juga

disebut Petrus), Andreas (saudara
Simon), Yakobus, Yohanes, Filipus,
Bartolomeus, Matius, Tomas, Yakobus
(anak Alfeus), Simon (orang Zelot),
Yudas (anak Yakobus), Yudas Iskariot
(yang kemudian mengkhianati Yesus).

15 (6-14)
16 (6-14)
17 Ketika sampai di kaki bukit, Yesus

dan para pengikut-Nya berdiri di suatu
tempat yang luas dan datar. Mereka
dikelilingi oleh pengikut-pengikut yang
lain dan oleh orang banyak yang datang
dari seluruh Yudea dan Yerusalem dan
dari daerah pantai utara Tirus dan Sidon.
Mereka ingin mendengarkan Yesus atau
ingin disembuhkan. Yesus mengusir
setan dari orang-orang yang kerasukan.

18 (6-17)
19 Semua orang berusaha menjamah

Yesus, karena ketika Ia dijamah, kuasa
penyembuhan keluar daripada-Nya dan
mereka pun sembuh.

20 Kemudian Ia menoleh kepada
murid-murid-Nya serta berkata, "Betapa
besar kebahagiaan yang tersedia bagi
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kalian yang miskin, karena Kerajaan
Allah adalah milik kalian!

21 Betapa besar kebahagiaan yang
tersedia bagi kalian yang sekarang
lapar, karena kalian akan dikenyangkan!
Betapa besar kebahagiaan yang tersedia
bagi kalian yang menangis, karena akan
tiba saatnya kalian tertawa gembira!

22 Betapa bahagianya kalian jika orang
lain membenci kalian dan mengucilkan
kalian, dan menghina kalian serta
mencemarkan nama kalian karena kalian
milik-Ku!

23 Apabila hal itu terjadi, bersukacitalah!
Ya, bersorak-soraklah! Karena pahala
yang besar menantikan kalian di surga.
Kalian akan berada dalam persekutuan
orang-orang baik, sebab nabi-nabi
zaman dahulu juga diperlakukan
demikian.

24 "Tetapi betapa besar dukacita yang
akan menimpa orang kaya, karena
kebahagiaan mereka hanya di dunia ini
saja.

25 Sekarang mereka mewah dan
makmur, tetapi masa kelaparan yang
hebat menantikan mereka. Pada waktu
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itu gelak-tawa mereka akan menjadi
ratap tangis.

26 Dan betapa besar kesedihan
yang menantikan orang-orang yang
disanjung-sanjung oleh orang banyak,
karena nabi-nabi palsu selalu disanjung-
sanjung orang.

27 "Dengarlah, hai kalian semua!
Kasihilah musuh-musuh kalian! Berbuat
baiklah terhadap orang-orang yang
membenci kalian!

28 Berdoalah bagi kebahagiaan
orang-orang yang mencerca kalian!

29 "Bila ada orang yang menampar
pipi kalian, biarkan dia menampar pipi
yang satunya lagi! Bila ada orang yang
minta jubah kalian, berikanlah juga baju
kalian.

30 Berikan apa yang kalian miliki kepada
siapa pun yang memintanya, dan bila
barang-barang kalian diambil orang,
janganlah berusaha memperolehnya
kembali.

31 Perlakukanlah orang lain
sebagaimana kalian ingin diperlakukan
orang.

32 "Apakah kalian mengira kalian patut
dipuji karena kalian mengasihi orang
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yang mengasihi kalian? Orang-orang
kafir pun berbuat demikian!

33 Dan jika kalian berbuat baik hanya
kepada orang-orang yang baik kepada
kalian, apakah keistimewaannya? Orang
yang berdosa pun berbuat demikian!

34 Dan jika kalian meminjamkan
uang hanya kepada orang-orang yang
sanggup membayar kembali, apa
kelebihannya? Orang yang paling jahat
sekalipun memberi pinjaman kepada
sesamanya, asal dikembalikan!

35 "Kasihilah musuh-musuh kalian!
Berbuat baiklah kepada mereka! Pinjami
mereka! Dan jangan kuatir bahwa
mereka tidak akan mengembalikannya.
Maka pahala kalian di surga akan sangat
besar, dan kalian akan benar-benar
berlaku sebagai anak Allah, karena Dia
juga baik terhadap orang-orang yang
tidak tahu berterima kasih dan terhadap
orang-orang yang sangat jahat.

36 "Hendaklah kalian bermurah hati
seperti Bapa kalian.

37 Jangan mencela atau mengutuk,
karena semua itu dapat berbalik kepada
kalian. Ampunilah orang lain, maka
mereka pun akan mengampuni kalian.
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38 Karena, jika kalian memberi, kalian

akan menerima! Pemberian kalian akan
dikembalikan dengan takaran yang
penuh dan berlimpah-limpah, yang
ditekan dan diguncang supaya masih
dapat diisi lagi, sehingga melimpah-ruah.
Takaran apa pun yang kalian pakai untuk
memberi, besar atau kecil, akan dipakai
untuk menakar yang dikembalikan
kepada kalian."

39 Dalam khotbah-Nya, Yesus memakai
perumpamaan ini: "Bagaimana mungkin
orang buta menuntun orang buta?
Bukankah keduanya akan terjerumus ke
dalam lubang?

40 Bagaimana mungkin seorang murid
mengetahui lebih banyak daripada
gurunya? Tetapi, jika ia bekerja keras,
mungkin saja ia mengetahui sebanyak
yang diketahui gurunya.

41 "Mengapa mempedulikan selumbar
dalam mata orang lain, sedang dalam
mata sendiri ada balok?

42 Bagaimana mungkin kalian berkata
kepadanya, 'Sahabat, baiklah saya
tolong mengeluarkan selumbar itu dari
matamu,' sedangkan kalian sendiri
tidak dapat melihat karena ada balok
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dalam mata kalian? Hai orang munafik!
Buang dahulu balok itu, barulah ada
kemungkinan kalian dapat menolong
teman kalian!

43 "Pohon pilihan tidak menghasilkan
buah yang tidak baik, dan pohon yang
tidak baik tidak menghasilkan buah
pilihan.

44 Pohon dikenal dari buah yang
dihasilkannya. Buah ara tidak akan
tumbuh pada pokok duri, atau buah
anggur pada semak duri.

45 Orang yang baik berbuat baik, karena
hatinya baik. Dan orang jahat berbuat
jahat, karena hatinya jahat. Apa pun
yang terkandung di dalam hati, itulah
yang keluar dari mulut.

46 "Mengapa kalian memanggil Aku
'Tuhan', kalau kalian tidak mau menaati
Aku?

47 Tetapi semua yang datang dan
mendengar serta menaati Aku, mereka
seperti orang yang membangun rumah di
atas batu yang kokoh. Bila banjir datang
melanda, rumah itu tidak tergoyahkan,
karena telah dibangun dengan teguh.

48 (6-47)
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49 "Tetapi orang yang mendengar dan

tidak menaati, mereka sama seperti
orang yang membangun rumahnya
tanpa dasar. Bila banjir datang melanda,
rumah itu akan runtuh menjadi
tumpukan puing."

7
1 SELESAI mengajar, Yesus kembali
ke Kota Kapernaum.

2 Pada waktu itu seorang hamba
kesayangan seorang perwira Romawi
sedang sakit dan hampir mati.

3 Ketika perwira itu mendengar tentang
Yesus, ia mengutus beberapa tua-tua
Yahudi untuk memohon kepada-Nya
agar datang menyembuhkan hambanya.

4 Mereka memohon dengan sangat
agar Yesus ikut dengan mereka untuk
menolong orang itu. Mereka mengatakan
kepada-Nya betapa baik perwira itu. "Ia
patut mendapat pertolongan Guru," kata
mereka,

5 "karena ia mengasihi orang Yahudi
dan bahkan membuatkan kami sebuah
rumah ibadat atas biaya sendiri."

6 Yesus ikut dengan mereka ke
rumah perwira itu, tetapi sebelum
mereka sampai, perwira itu mengutus
beberapa orang kawannya untuk
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mengatakan kepada-Nya, "Tuan,
janganlah bersusah-susah datang ke
rumah saya, karena saya tidak layak
menerima penghormatan sebesar
itu, bahkan datang menjumpai Tuan
sekalipun saya tidak layak. Ucapkan
saja sepatah kata dari tempat Tuan
berada, maka hamba saya akan sembuh!
Saya tahu, karena saya berada di
bawah perintah atasan saya, dan
saya pun mempunyai wewenang atas
bawahan saya. Kalau saya mengatakan,
'Pergilah!', maka mereka pun pergi; atau
'Ke marilah!', maka mereka pun datang;
dan kepada hamba saya; 'Kerjakan
ini!' atau 'Kerjakan itu!', maka ia pun
mengerjakannya. Jadi, katakan saja,
'Sembuhlah!', maka hamba saya itu
pasti sembuh!"

7 (7-6)
8 (7-6)
9 Yesus heran. Sambil berpaling kepada

orang banyak Ia berkata, "Di antara
orang Yahudi di Israel pun belum pernah
Aku menjumpai orang yang mempunyai
iman seperti ini."

10 Ketika kawan-kawan perwira
itu kembali ke rumahnya, mereka



Lukas 7.11–16 49

menjumpai hamba itu sudah sembuh
sama sekali.

11 Tidak lama setelah itu Yesus pergi
ke Desa Nain bersama dengan murid-
murid-Nya dan orang banyak yang selalu
mengikuti Dia.

12 Pada waktu Yesus mendekati pintu
gerbang desa itu, keluarlah suatu iring-
iringan pemakaman. Yang meninggal
ialah putra tunggal seorang janda.
Banyak orang dari desa itu menyertai
janda itu.

13 Ketika Tuhan Yesus melihat dia, Ia
merasa kasihan kepadanya. "Jangan
menangis!" kata-Nya.

14 Lalu Ia menghampiri peti mati
dan menjamahnya. Orang-orang yang
mengusung peti itu berhenti. "Nak," kata
Yesus, "bangkitlah!"

15 Anak itu bangun, lalu duduk dan
mulai berbicara kepada orang-orang di
sekelilingnya! Yesus menyerahkan anak
itu kepada ibunya.

16 Orang banyak diliputi ketakutan.
Mereka memuji Allah sambil berkata,
"Seorang nabi yang besar telah muncul
di antara kita," dan "Allah telah melawat
umat-Nya."
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17 Kabar tentang apa yang dilakukan

Yesus pada hari itu tersiar di seluruh
pelosok Yudea dan daerah-daerah
sekitarnya.

18 Murid-murid Yohanes Pembaptis
mendengar tentang semua hal yang
dilakukan oleh Yesus. Ketika Yohanes
diberitahu tentang hal itu,

19 ia mengutus dua orang muridnya
untuk bertanya kepada Yesus, "Benarkah
Engkau Mesias? Atau apakah kami masih
harus menantikan Dia?"

20 Kedua orang murid itu berjumpa
dengan Yesus, ketika Ia sedang
menyembuhkan banyak orang dari
bermacam-macam penyakit. Yang
lumpuh dan yang buta disembuhkan-Nya
dan roh-roh jahat diusir-Nya. Ketika
mereka menyampaikan pertanyaan
Yohanes, Yesus menjawab, "Kembalilah
kepada Yohanes dan beritahukan
kepadanya semua yang kalian lihat
di sini pada hari ini: yang buta dapat
melihat, yang lumpuh berjalan dengan
sempurna, yang berpenyakit kusta
sembuh sama sekali, yang tuli dapat
mendengar, yang mati hidup lagi, dan
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Berita Kesukaan dikabarkan kepada
orang miskin.

21 (7-20)
22 (7-20)
23 Katakan juga kepadanya,

'Berbahagialah orang yang tidak
ragu-ragu tentang Aku.'"

24 Sesudah mereka pergi, Yesus
berbicara kepada orang banyak
mengenai Yohanes. "Siapakah yang
kalian kunjungi di padang gurun Yudea?"
tanya-Nya. "Apakah kalian mendapati dia
lemah seperti rumput yang digoyangkan
angin?

25 Apakah kalian mendapati dia
berpakaian mahal? Tidak! Orang yang
mewah hidup di dalam istana, bukan di
padang gurun.

26 Apakah kalian menjumpai seorang
nabi? Benar! Bahkan lebih daripada
seorang nabi.

27 Dialah yang dimaksudkan dengan
yang tercantum dalam Kitab Suci: 'Lihat!
Aku mengirim utusan-Ku mendahului
Engkau untuk menyediakan jalan
bagi-Mu.'

28 Sepanjang sejarah manusia tidak
ada orang yang lebih besar daripada
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Yohanes. Namun demikian, warga yang
paling kecil dalam Kerajaan Allah lebih
besar daripada dia."

29 Dan semua yang mendengar khotbah
Yohanes, bahkan yang paling jahat
sekalipun, mengakui bahwa Allah benar,
dan mereka dibaptiskan oleh Yohanes.

30 Tetapi orang-orang Farisi dan ahli-ahli
Taurat menolak rencana Allah bagi
mereka dan tidak mau menerima
baptisan Yohanes.

31 "Apakah yang dapat Kukatakan
tentang orang-orang semacam itu?
Dengan apa dapat Aku persamakan
mereka?" tanya Yesus.

32 "Mereka seperti sekelompok
anak-anak yang mengeluh kepada
kawan-kawannya, 'Kalian tidak senang
kami bermain pengantin-pengantinan,
tetapi juga tidak senang apabila
kami bermain seolah-olah sedang
mengadakan upacara penguburan.'

33 Karena Yohanes Pembaptis tidak
makan roti dan tidak minum anggur, dan
kalian berkata, 'Dia gila!'

34 Sedangkan Aku makan dan minum,
dan kalian berkata, 'Alangkah rakusnya
Dia! Lagipula Ia peminum! Ia berkawan
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dengan pemungut cukai dan orang
berdosa!'

35 Tetapi Aku yakin kalian selalu dapat
membenarkan diri untuk setiap sikap dan
perbuatan kalian yang tidak konsekuen."

36 Seorang orang Farisi mengundang
Yesus makan di rumahnya dan Yesus
menerima undangan itu. Ketika mereka
duduk hendak makan,

37 seorang wanita tunasusila, yang
mendengar bahwa Yesus ada di rumah
itu, datang membawa sebotol minyak
wangi yang sangat mahal.

38 Ia masuk, kemudian berlutut di
belakang Yesus dekat kaki-Nya sambil
menangis. Air matanya membasahi
kaki Yesus. Ia mengusap kaki Yesus
dengan rambutnya dan menciumnya,
lalu menuangkan minyak wangi itu ke
atasnya.

39 Ketika orang Farisi yang mengundang
Yesus melihat peristiwa itu serta
mengenali wanita itu, ia berkata dalam
hatinya, "Ini membuktikan bahwa Yesus
bukan nabi, sebab kalau Ia benar-benar
utusan Allah, tentu Ia tahu wanita
macam apa orang ini!"
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40 Lalu Yesus menjawab pikiran orang

Farisi itu dengan berkata, "Simon,
ada sesuatu yang ingin Kukatakan
kepadamu!" "Katakanlah, Guru," sahut
Simon.

41 Yesus menceritakan perumpamaan ini
kepadanya: "Seseorang meminjamkan
uang kepada dua orang. Kepada yang
seorang ia meminjamkan 500 dinar dan
kepada yang lain 50 dinar.

42 Tetapi keduanya tidak dapat
mengembalikan uang itu. Orang
itu dengan rela mengampuni dan
membebaskan mereka dari utang
mereka. Menurut pendapatmu siapakah
di antara keduanya akan lebih mengasihi
orang itu?"

43 "Saya rasa orang yang paling besar
utangnya," jawab Simon. "Benar," kata
Yesus.

44 Lalu Ia berpaling kepada wanita itu
dan berkata kepada Simon, "Lihatlah
wanita yang sedang berlutut ini! Ketika
Aku memasuki rumahmu, engkau tidak
memberi Aku air untuk mencuci debu
dari kaki-Ku, tetapi dia mencuci kaki-Ku
dengan air matanya dan mengusapnya
dengan rambutnya.
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45 Engkau tidak mencium Aku

sebagaimana lazimnya orang
menyambut tamu, tetapi ia telah
berkali-kali mencium kaki-Ku sejak Aku
masuk.

46 Engkau tidak meminyaki kepala-Ku,
tetapi ia telah menuangkan minyak
wangi yang mahal sekali ke atas kaki-Ku.

47 Karena itu, dosanya yang banyak
telah diampunkan, karena ia sangat
mengasihi Aku. Tetapi orang yang
menerima pengampunan sedikit, sedikit
pula kasih yang ditunjukkannya."

48 Lalu Yesus berkata kepada wanita itu,
"Dosamu telah diampunkan."

49 Orang-orang yang semeja dengan
Dia berkata satu kepada yang lain,
"Pada sangkanya Dia ini siapa, sehingga
dengan mudah saja mengampunkan
dosa?"

50 Yesus berkata kepada wanita
itu, "Imanmu sudah menyelamatkan
engkau. Pergilah dengan sejahtera."
Perumpamaan tentang seorang penabur

8
1 TIDAK lama setelah itu Yesus
membawa para murid-Nya

mengadakan perjalanan ke kota-
kota dan desa-desa di Galilea untuk
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memberitakan kedatangan Kerajaan
Allah.

2 Beberapa orang wanita ikut serta.
Mereka telah disembuhkan dari penyakit
atau dibebaskan dari rasukan setan. Di
antara mereka terdapat Maria Magdalena
(Yesus telah mengusir tujuh setan dari
dia),

3 Yohana, istri Khuza (Khuza adalah
bendahara Raja Herodes), Susana, dan
banyak wanita lain yang menyisihkan
sebagian milik mereka untuk menyokong
Yesus dan murid-murid-Nya.

4 Pada suatu hari Yesus menceritakan
sebuah perumpamaan kepada orang
banyak yang ingin mendengarkan Dia.
Sementara itu banyak lagi orang dari
kota-kota lain sedang dalam perjalanan
ke situ.

5 "Seorang petani pergi ke ladangnya
untuk menabur benih. Pada waktu
benih-benih itu ditaburkan di tanah, ada
yang jatuh di jalan, lalu diinjak-injak
orang dan burung datang memakannya.

6 Ada pula yang jatuh di tanah dangkal
yang berbatu. Benih itu mulai tumbuh,
tetapi tidak lama kemudian layu karena
kekurangan air.
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7 Benih-benih yang lain jatuh di

tengah-tengah semak duri, dan tidak
lama kemudian batang-batangnya yang
muda mati terjepit.

8 Sebagian lagi jatuh di tanah yang
subur. Benih-benih itu tumbuh, lalu
menghasilkan panen seratus kali lipat
daripada yang ditanamnya." (Setelah
menceritakan perumpamaan ini, Yesus
berkata, "Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan!")

9 Murid-murid-Nya menanyakan arti
perumpamaan itu.

10 Ia menjawab, "Allah telah
mengizinkan kalian mengetahui
rahasia Kerajaan Allah, sedangkan
kepada orang banyak Kerajaan Allah
dinyatakan dengan perumpamaan,
sehingga mereka memandang tetapi
tidak melihat dan mendengar tetapi
tidak mengerti, tepat seperti yang
dinubuatkan oleh para nabi.

11 "Inilah artinya: Benih itu adalah
firman Allah kepada manusia.

12 Jalan yang keras tempat beberapa
benih jatuh menggambarkan orang yang
berhati keras, yang mendengar firman
Allah, tetapi kemudian datanglah setan
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mencuri firman itu dan menghalang-
halangi mereka untuk percaya dan
memperoleh keselamatan.

13 Tanah yang berbatu melukiskan
orang yang senang mendengarkan
khotbah, tetapi firman itu tidak mereka
pahami, sehingga tidak dapat berakar
dan tumbuh. Mereka tahu bahwa firman
itu benar, dan untuk seketika lamanya
mereka percaya. Tetapi, apabila badai
kesengsaraan datang melanda, mereka
tidak peduli lagi akan firman itu.

14 Benih yang jatuh di tengah-tengah
semak duri menggambarkan orang
yang mendengarkan serta percaya
akan firman Allah. Tetapi kemudian
iman mereka terjepit oleh kekuatiran,
kekayaan, tanggung jawab, serta
kesenangan hidup. Dengan demikian,
mereka tidak dapat menghasilkan buah.

15 "Tetapi tanah yang subur
menggambarkan orang yang jujur
dan berhati baik. Mereka mendengar
firman Allah serta berpegang teguh pada
firman itu dan menghasilkan buah."

16 Selanjutnya Ia berkata, "Adakah
orang yang menyalakan lampu, lalu
menudunginya supaya tidak bercahaya?
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Bukankah lampu diletakkan di tempat
tinggi yang terbuka, supaya dapat dilihat
orang?

17 Ini menggambarkan kenyataan
bahwa pada suatu hari kelak segala
sesuatu (di dalam hati manusia) akan
menjadi nyata dan jelas bagi semuanya.

18 Karena itu, perhatikan baik-baik
bagaimana kalian mendengar. Karena
siapa yang mempunyai, akan diberi lebih
banyak lagi, tetapi siapa yang tidak
mempunyai, bahkan yang sedikit yang
dianggapnya ada padanya akan diambil."

19 Pada suatu ketika, sementara
Yesus sedang mengajar, ibu-Nya dan
saudara-saudara-Nya ingin menemui
Dia, tetapi tidak dapat karena banyaknya
orang.

20 Ketika Yesus diberitahu bahwa
ibu dan saudara-saudara-Nya sedang
menunggu di luar dan ingin bertemu
dengan Dia,

21 Ia berkata, "Ibu-Ku dan saudara-
saudara-Ku adalah orang-orang
yang mendengar firman Allah dan
menaatinya."

22 Pada suatu hari, ketika Yesus dan
murid-murid-Nya berada di dalam



Lukas 8.23–27 60

perahu, Ia mengajak mereka pergi ke
seberang danau.

23 Di tengah perjalanan Ia berbaring
untuk tidur sebentar. Ketika Ia sedang
tidur, angin mulai bertiup dengan
kencangnya. Badai mengamuk dengan
hebatnya, sehingga mereka berada
dalam bahaya.

24 Murid-murid datang kepada Yesus
dan membangunkan Dia. "Guru, Guru,
kita hampir tenggelam!" seru mereka.
Yesus bangun, lalu berkata kepada badai
itu, "Teduhlah!" Angin dan gelombang
pun reda dan keadaan menjadi tenang
kembali.

25 Kemudian Ia bertanya kepada
mereka, "Di manakah iman kalian?"
Mereka dipenuhi rasa gentar serta takut
akan Dia dan bertanya-tanya satu sama
lain, "Siapakah sebenarnya Orang ini,
sehingga angin dan gelombang pun taat
kepada-Nya?"

26 Mereka tiba di daerah Gerasa di
seberang Danau Galilea.

27 Ketika Yesus turun dari perahu,
seseorang dari Kota Gadara datang
mendapatkan Dia. Orang itu telah lama
dirasuk setan. Ia tidak berpakaian dan
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tidak tinggal di rumah, melainkan di
antara makam-makam.

28 Ketika ia melihat Yesus, ia berteriak,
lalu menjatuhkan diri di tanah, di
hadapan-Nya sambil berseru, "Apakah
yang Kaukehendaki dari aku, hai Yesus,
Anak Allah Yang Mahatinggi? Aku mohon,
janganlah Engkau menyiksa aku!"

29 Ia berkata demikian karena
Yesus telah memerintahkan setan itu
meninggalkan orang yang dirasuknya.
Setan itu sering menguasai orang itu,
sehingga sekalipun orang itu dirantai,
dengan mudah rantai itu dipatahkannya,
lalu ia lari ke padang gurun di bawah
kuasa setan itu.

30 "Siapakah namamu?" tanya Yesus
kepada setan itu. "Legion," jawab
mereka, karena roh jahat yang merasuk
orang itu berjumlah ribuan.

31 Mereka terus-menerus memohon
kepada Yesus, agar jangan menyuruh
mereka masuk ke Jurang Maut.

32 Di lereng bukit di dekat tempat itu
sekawanan babi sedang makan. Roh-roh
jahat itu memohon kepada Yesus agar
diizinkan memasuki babi-babi itu dan
Yesus mengizinkannya.
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33 Demikianlah mereka meninggalkan

orang itu, lalu masuk ke dalam babi.
Seluruh kawanan babi itu lari menuruni
lereng bukit dan terjun ke dalam danau,
lalu tenggelam.

34 Penjaga-penjaga babi lari ke kota
yang terdekat sambil menyiarkan berita
itu.

35 Tidak lama kemudian datanglah
serombongan orang hendak
menyaksikan sendiri apa yang
telah terjadi. Setelah melihat orang yang
tadinya dirasuk setan itu duduk dengan
tenang di kaki Yesus, berpakaian dan
waras, mereka semua sangat ketakutan.

36 Kemudian orang-orang yang telah
melihat kejadian itu menceritakan
bagaimana orang yang dirasuk setan itu
disembuhkan.

37 Dan semua orang memohon kepada
Yesus agar Ia pergi meninggalkan
mereka (karena mereka diliputi rasa
takut). Yesus naik ke dalam perahu, lalu
kembali ke seberang danau.

38 Orang yang tadinya dirasuk setan itu
memohon dengan sangat agar diizinkan
ikut, tetapi Yesus melarangnya.
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39 "Pulanglah kepada keluargamu," kata

Yesus, "dan ceritakanlah kepada mereka
tentang kemurahan Allah yang telah
dinyatakan kepadamu." Orang itu pergi
ke seluruh kota menceritakan kepada
semua orang tentang mujizat yang telah
dilakukan oleh Yesus.

40 Di seberang danau orang banyak
menyambut Dia dengan hangat, karena
mereka telah menanti-nantikan Dia.

41 Seseorang bernama Yairus, seorang
pemimpin rumah ibadat Yahudi, datang
berlutut di kaki Yesus. Ia mohon agar
Yesus ikut ke rumahnya,

42 karena anak tunggalnya, seorang
gadis berumur dua belas tahun, hampir
mati. Yesus ikut dengan dia, sambil
berjalan di tengah-tengah orang banyak.

43 Sementara mereka berjalan,
seorang wanita yang ingin disembuhkan
mendekati Yesus dari belakang, lalu
menjamah Dia. Wanita itu telah
menderita pendarahan dua belas tahun
lamanya dan tidak sembuh juga,
walaupun seluruh miliknya sudah dipakai
membayar para dokter. Tetapi begitu ia
menjamah ujung jubah Yesus, begitu
pendarahannya berhenti.
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44 (8-43)
45 "Siapa yang menjamah Aku?" tanya

Yesus. Tidak seorang pun mengaku dan
Petrus berkata, "Guru, begini banyak
orang yang mendesak-desak Guru . . ."

46 Tetapi Yesus berkata kepadanya,
"Ada seseorang yang dengan sengaja
menjamah Aku, karena Aku merasa
ada kuasa penyembuhan yang keluar
daripada-Ku."

47 Ketika wanita itu menyadari bahwa
Yesus mengetahui perbuatannya,
ia gemetar ketakutan, lalu berlutut
di hadapan-Nya serta mengatakan
mengapa ia telah menjamah Dia dan
bahwa sekarang ia telah sembuh.

48 "Anak-Ku," kata Yesus kepadanya,
"imanmu telah menyembuhkan engkau.
Pergilah dengan sejahtera."

49 Pada waktu Ia sedang berbicara
dengan wanita itu, datanglah seorang
suruhan dari keluarga Yairus
memberitahukan bahwa gadis itu
telah meninggal. "Ia telah meninggal,"
katanya kepada ayah anak itu, "tidak
usah lagi menyusahkan Guru."

50 Tetapi, ketika Yesus mendengar apa
yang telah terjadi, Ia berkata kepada
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Yairus, "Jangan takut! Percaya saja
kepada-Ku, dan anakmu itu akan sehat
wal'afiat."

51 Ketika mereka tiba di rumah Yairus,
Yesus tidak membolehkan seorang pun
masuk ke dalam kamar, kecuali Petrus,
Yakobus, Yohanes, dan orang tua gadis
itu.

52 Rumah itu penuh sesak dengan orang
yang berbelasungkawa, tetapi Yesus
berkata, "Berhentilah menangis! Anak
itu tidak mati; ia hanya tertidur."

53 Orang menertawakan Dia, karena
mereka semua tahu bahwa anak itu
sudah mati.

54 Kemudian Yesus memegang tangan
anak itu dan berkata, "Bangunlah, Nak!"

55 Seketika itu juga anak itu hidup lagi
dan ia bangun, lalu berdiri. "Berilah dia
makan!" kata Yesus.

56 Orang tua anak itu sangat
bersukacita, tetapi Yesus berpesan agar
kejadian itu tidak diceritakan kepada
siapa pun.

9
1 PADA suatu hari Yesus
mengumpulkan kedua belas

murid-Nya dan memberi mereka
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kuasa untuk mengusir setan dan
menyembuhkan segala penyakit.

2 Lalu Ia mengutus mereka untuk
memberitakan Kerajaan Allah dan
menyembuhkan yang sakit.

3 "Jangan kalian membawa apa-apa
dalam perjalanan ini!" kata-Nya kepada
mereka. "Jangan membawa tongkat,
atau tas, atau makanan, ataupun uang.
Jubah cadangan pun jangan.

4 Tinggallah di satu rumah saja dalam
setiap desa.

5 "Apabila kalian memasuki sebuah
kota dan penduduknya tidak mau
mendengarkan kalian, tinggalkan
mereka. Tunjukkan murka Allah ke atas
mereka dengan mengebaskan debu dari
kaki kalian pada waktu kalian pergi dari
situ."

6 Demikianlah mereka berjalan dari
desa ke desa sambil mengabarkan Berita
Kesukaan dan menyembuhkan yang
sakit.

7 Ketika berita tentang mujizat-mujizat
Yesus terdengar oleh Gubernur Herodes,
ia merasa gelisah dan bingung, karena
beberapa orang mengatakan, "Dia
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adalah Yohanes Pembaptis yang telah
hidup kembali."

8 Orang lain lagi mengatakan, "Dia
adalah Elia atau salah seorang nabi
zaman dahulu yang telah hidup lagi."
Desas-desus ini tersiar di seluruh negeri.

9 "Yohanes telah kupenggal kepalanya,"
kata Herodes, "jadi, siapakah orang ini?
Banyak sekali cerita aneh yang kudengar
mengenai Dia." Ia berusaha menjumpai
Yesus.

10 Setelah para rasul kembali kepada
Yesus dan melaporkan apa yang telah
mereka lakukan, diam-diam Ia pergi ke
Kota Betsaida bersama-sama dengan
mereka.

11 Tetapi orang banyak mengetahui
ke mana Ia pergi, lalu mengikuti. Ia
menyambut mereka, lalu mengajar
mereka tentang Kerajaan Allah dan
menyembuhkan orang yang sakit.

12 Ketika hari sudah petang datanglah
kedua belas murid-Nya menyarankan
agar Ia menyuruh orang-orang itu pergi
ke desa-desa dan daerah-daerah di
sekitar itu untuk mencari makanan dan
tempat menginap. "Karena di tempat
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yang sesunyi ini tidak ada makanan,"
kata mereka.

13 Tetapi Yesus menjawab, "Kalianlah
yang harus memberi mereka makan!"
"Mana mungkin! Kami hanya mempunyai
lima roti dan dua ikan," kata mereka.
"Apakah Guru mengharapkan kami pergi
membeli makanan untuk semua orang
ini?"

14 Di situ ada kira-kira 5.000 orang
laki-laki. "Suruhlah mereka duduk
berkelompok, kira-kira lima puluh orang
sekelompok," sahut Yesus.

15 Mereka melakukan apa yang
disuruhkan kepada mereka.

16 Yesus mengambil kelima roti dan
kedua ikan itu, lalu menengadah ke
langit mengucap syukur. Kemudian
Ia memecah-mecahkan roti itu untuk
dibagikan oleh para murid-Nya kepada
orang banyak.

17 Semua orang makan sampai
kenyang. Namun demikian, masih ada
sisa dua belas keranjang penuh!

18 Pada suatu hari Ia sedang berdoa
seorang diri. Murid-murid-Nya berada
tidak jauh dari situ. Lalu Ia menghampiri



Lukas 9.19–24 69

mereka dan bertanya, "Menurut orang
banyak, siapakah Aku ini?"

19 "Yohanes Pembaptis," kata mereka,
"atau mungkin Elia atau salah seorang
nabi zaman dahulu yang telah hidup
lagi."

20 Kemudian Yesus bertanya kepada
mereka, "Menurut kalian, siapakah Aku
ini?" Petrus menjawab, "Mesias, Kristus
dari Allah!"

21 Yesus berpesan dengan sangat
kepada mereka agar hal ini tidak
dikatakan kepada orang lain.

22 "Aku, Mesias, harus mengalami
banyak penderitaan," kata-Nya. "Aku
akan ditolak oleh para pemimpin Yahudi
-- para tua-tua, para imam kepala, dan
para ahli Taurat -- lalu dibunuh. Tiga hari
kemudian Aku akan bangkit!"

23 Kemudian Ia berkata kepada mereka,
"Siapa yang ingin mengikut Aku harus
mengesampingkan keinginan serta
kesenangan dirinya sendiri dan memikul
salibnya setiap hari dan berdekatan
dengan Aku!

24 Siapa yang kehilangan nyawa karena
Aku, ia akan selamat, tetapi siapa yang
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berusaha mempertahankan nyawa, ia
akan kehilangan nyawa.

25 Apakah untungnya memperoleh
seluruh dunia, jikalau diri sendiri binasa?

26 "Siapa yang sekarang ini merasa
malu akan Aku dan perkataan-Ku,
kelak Aku, Mesias, merasa malu akan
dia pada waktu Aku datang dalam
kemuliaan-Ku dan kemuliaan Bapa-Ku
serta malaikat-malaikat yang kudus.

27 Dengan sungguh-sungguh Aku
berkata, beberapa dari kalian yang
sekarang berdiri di sini tidak akan mati
sebelum melihat Kerajaan Allah."

28 Delapan hari kemudian Ia membawa
Petrus, Yakobus, dan Yohanes ke bukit
untuk berdoa.

29 Pada waktu Ia berdoa, wajah-
Nya bersinar dan pakaian-Nya putih
berkilau-kilauan.

30 Kemudian muncul dua orang
bercakap-cakap dengan Yesus. Mereka
adalah Musa dan Elia.

31 Rupa mereka sangat mengagumkan,
penuh dengan kemuliaan. Mereka
berbicara tentang kematian Yesus di
Yerusalem yang akan dialami-Nya sesuai
dengan rencana Allah.
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32 Petrus dan kedua temannya sangat

mengantuk dan mereka tertidur. Ketika
terbangun, mereka melihat Yesus diliputi
kecemerlangan serta kemuliaan, dan
dua orang berdiri dengan Dia.

33 Pada waktu Musa dan Elia akan
meninggalkan mereka, Petrus yang
kebingungan dan tidak tahu apa yang
harus dikatakannya, berseru, "Guru,
hebat sekali ini! Kami akan membuat
tiga pondok -- satu untuk Guru, satu
untuk Musa, dan satu lagi untuk Elia!"

34 Sementara ia masih berkata-
kata, ada awan terang yang turun
menyelubungi mereka dan mereka
diliputi rasa takut.

35 Lalu dari awan itu terdengar suara,
Inilah Anak-Ku, Pilihan-Ku, dengarkanlah
Dia."

36 Ketika suara itu menghilang,
hanya Yesus serta murid-murid-
Nya saja yang ada di situ. Mereka
merahasiakan apa yang telah mereka
lihat. Lama sesudahnya barulah mereka
menceritakannya.

37 Keesokan harinya, ketika mereka
turun dari bukit, orang banyak menemui
Yesus.
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38 Seorang dari antara orang banyak

itu berseru kepada-Nya, "Guru, ini anak
tunggal saya.

39 Setan terus-menerus mencengkeram
dia, membuat dia berteriak-teriak dan
kejang sampai mulutnya berbuih. Setan
itu selalu memukul dia dan tidak mau
melepaskannya.

40 Saya mohon kepada murid-murid
Guru agar mengusir setan itu, tetapi
mereka tidak sanggup."

41 "Hai kalian yang tidak beriman
dan keras kepala," kata Yesus kepada
murid-murid-Nya, "Berapa lama lagi
Aku harus bersabar terhadap kalian?
Bawalah anak itu ke mari!"

42 Pada waktu anak itu menghampiri
Dia, setan menghempaskannya ke
tanah dan membuat dia kejang. Tetapi
Yesus memerintahkan setan itu agar
keluar. Ia menyembuhkan anak itu, lalu
menyerahkan dia kepada ayahnya.

43 Orang-orang yang melihat kenyataan
kuasa Allah itu dicekam rasa takut
dan gentar. Sementara orang sedang
membicarakan semua keajaiban yang
telah dilakukan-Nya, Yesus berkata
kepada murid-murid-Nya,
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44 "Dengarkan Aku dan camkan apa

yang akan Kukatakan. Aku, Mesias, akan
dikhianati."

45 Tetapi mereka tidak mengerti apa
yang dimaksudkan-Nya, karena pikiran
mereka tertutup dan mereka tidak berani
bertanya.

46 Lalu timbullah perselisihan di antara
mereka mengenai siapa yang terbesar di
dalam Kerajaan yang akan datang.

47 Tetapi Yesus mengetahui pikiran
mereka. Ia mengambil seorang
anak kecil dan menempatkannya di
samping-Nya,

48 lalu berkata kepada mereka, "Siapa
yang menyambut anak kecil seperti ini
berarti menyambut Aku! Dan siapa yang
menyambut Aku berarti menyambut
Allah yang mengutus Aku. Kasihmu
kepada orang lain merupakan ukuran
kebesaranmu."

49 Yohanes datang kepada-Nya dan
berkata, "Guru, kami melihat seseorang
mengusir setan dengan nama Guru.
Kami melarang dia, karena ia bukan
pengikut kita."
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50 Tetapi Yesus berkata, "Jangan

dilarang! Karena orang yang tidak
melawan kita berarti memihak kita."

51 Sementara itu saat kembali-Nya ke
surga makin dekat, dan dengan tekad
yang bulat Yesus berjalan terus menuju
ke Yerusalem.

52 Pada suatu hari Ia mengutus
beberapa orang pergi lebih dahulu untuk
menyediakan ruangan bagi mereka di
suatu desa orang Samaria.

53 Tetapi penduduk desa itu tidak mau
menerima mereka, karena mereka
sedang menuju ke Yerusalem.

54 Ketika Yakobus dan Yohanes
mendengar tentang apa yang telah
terjadi, mereka berkata kepada Yesus,
"Guru, bolehkah kami menyuruh api
turun dari langit untuk menghanguskan
mereka?"

55 Tetapi Yesus menoleh dan menegor
mereka.

56 Lalu mereka pergi ke desa lain.
57 Sedang mereka berjalan, seseorang

berkata kepada Yesus, "Saya akan
selalu mengikut Guru ke mana pun Guru
pergi."
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58 Tetapi Yesus menyahut, "Ingat,

tempat untuk meletakkan kepala pun
Aku tidak punya. Serigala mempunyai
lubang untuk tempat tinggalnya dan
burung mempunyai sarang, tetapi Aku,
Mesias, sama sekali tidak mempunyai
rumah di dunia ini."

59 Pada suatu ketika Ia mengajak
seseorang agar ikut dan menjadi
murid-Nya. Orang itu mau, tetapi ia akan
menunggu sampai ayahnya meninggal.

60 Yesus berkata, "Biarkan orang-orang
yang tidak memiliki hidup yang kekal
mengurus sendiri hal-hal semacam
itu. Kewajibanmu ialah ikut dan
memberitakan kedatangan Kerajaan
Allah kepada seluruh dunia."

61 Orang lain berkata, "Baik, Tuhan,
saya mau ikut, tetapi izinkan saya minta
diri dahulu kepada keluarga saya."

62 Tetapi Yesus berkata kepadanya,
"Siapa pun tidak layak bagi Kerajaan
Surga, kalau ia membiarkan
perhatiannya dibelokkan dari pekerjaan
yang sudah Kurencanakan baginya."

10
1 TUHAN Yesus memilih tujuh
puluh murid lain dan mengutus

mereka pergi berdua-dua mendahului
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Dia ke kota-kota dan desa-desa yang
akan dikunjungi-Nya kemudian.

2 Inilah perintah-Nya kepada mereka:
"Mintalah kepada Tuhan yang empunya
tuaian agar mengirimkan lebih banyak
pekerja untuk membantu kalian, karena
tuaian sangat banyak, sedangkan
pekerja sangat sedikit.

3 Pergilah, dan ingat bahwa kalian Aku
utus seperti domba ke tengah-tengah
serigala.

4 Janganlah membawa uang, atau
tas, ataupun sepatu cadangan. Dan
jangan membuang-buang waktu dalam
perjalanan.

5 "Apabila kalian memasuki rumah,
berkatilah rumah itu.

6 Apabila rumah itu layak menerimanya,
berkat itu akan tinggal di situ. Jikalau
tidak, berkat itu akan kembali kepada
kalian.

7 "Apabila kalian memasuki sebuah
desa, janganlah berpindah-pindah
dari satu rumah ke rumah yang lain,
melainkan tinggallah di satu rumah
saja. Makan serta minumlah apa yang
dihidangkan kepada kalian, karena
seorang pekerja layak menerima upah.
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8 "Apabila sebuah kota menerima

kalian, ikutilah dua peraturan ini: (1)
Makanlah apa pun yang dihidangkan
kepada kalian. (2) Sembuhkanlah
yang sakit; dan pada waktu kalian
menyembuhkan mereka, katakan,
'Kerajaan Allah sudah sangat dekat
kepadamu.'

9 (10-8)
10 "Tetapi, apabila penduduk sebuah

kota menolak kalian, pergilah ke
jalan-jalan raya di kota itu dan katakan,

11 'Kami mengebaskan debu kota
kalian dari kaki kami sebagai suatu
pernyataan kepada umum tentang
kebinasaan kalian. Tetapi ingatlah, kalian
sebenarnya sudah dekat sekali kepada
Kerajaan Allah!'

12 Pada Hari Penghakiman hukuman
Kota Sodom yang jahat itu tidak akan
seberat hukuman yang dijatuhkan ke
atas mereka.

13 Celakalah engkau, hai Khorazim;
dan celakalah engkau, Betsaida! Karena
seandainya mujizat-mujizat yang
Kulakukan bagimu dilakukan di kota
Tirus dan Sidon, maka penduduknya
pasti sudah lama bertobat serta
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mengenakan pakaian berkabung dan
menaruh abu di atas kepala mereka
untuk menyatakan penyesalan mereka.

14 Ya, pada Hari Penghakiman kelak
hukuman Tirus dan Sidon tidak akan
seberat hukumanmu.

15 Dan engkau Kapernaum, apa yang
harus Kukatakan tentang engkau?
Apakah engkau akan ditinggikan ke
langit? Tidak, engkau akan diturunkan
ke neraka."

16 Kemudian Ia berkata kepada murid-
murid-Nya, "Orang yang menyambut
kalian berarti menyambut Aku. Orang
yang menolak kalian berarti menolak
Aku. Dan orang yang menolak Aku
berarti menolak Allah yang mengutus
Aku."

17 Ketika ketujuh puluh murid itu
kembali, dengan penuh sukacita mereka
melaporkan kepada-Nya, "Ketika kami
menyebut nama Guru, roh-roh jahat pun
menaati kami."

18 "Ya," kata Yesus, "Aku melihat Iblis
jatuh dari langit seperti kilat.

19 Dan Aku sudah memberi kalian
kuasa untuk mematahkan kekuatan
Musuh, dan untuk berjalan di antara ular
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dan kalajengking serta meremukkan
mereka. Tidak ada sesuatu pun yang
dapat membahayakan kalian.

20 Namun demikian, yang penting
bukanlah bahwa roh-roh jahat menaati
kalian, melainkan bahwa nama kalian
terdaftar sebagai warga surga."

21 Kemudian Yesus dipenuhi dengan
sukacita Roh Kudus dan berkata,
"Aku bersyukur kepada-Mu, ya Bapa,
Tuhan langit dan bumi, karena Engkau
merahasiakan hal-hal ini dari para
cendekiawan serta orang-orang yang
bijak menurut pandangan manusia
dan menyatakannya kepada orang-
orang yang percaya seperti anak-anak
kecil. Terima kasih, ya Bapa, karena
demikianlah kehendak-Mu.

22 "Akulah Wakil Bapa-Ku dalam segala
sesuatu. Tidak seorang pun benar-benar
mengenal Anak kecuali Bapa, dan tidak
seorang pun benar-benar mengenal
Bapa kecuali Anak dan orang-orang
kepada siapa Anak itu menyatakan Dia."

23 Kemudian Ia berpaling kepada murid-
murid-Nya dan berkata, "Berbahagialah
kalian yang sudah menyaksikan apa
yang kalian lihat.
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24 Banyak nabi dan raja zaman dahulu

merindukan hari-hari ini. Mereka ingin
melihat dan mendengar apa yang telah
kalian lihat dan dengar!"

25 Pada suatu hari datanglah seorang
ahli Taurat untuk menguji Yesus dengan
mengajukan pertanyaan ini, "Guru,
apakah yang wajib saya lakukan agar
mendapat hidup kekal di surga?"

26 Yesus menjawab, "Apakah yang
tertulis dalam Kitab Taurat mengenai hal
ini?"

27 Orang itu menjawab, "Dalam Kitab
Taurat tertulis: Engkau harus mengasihi
Tuhan Allahmu dengan sebulat-bulat
hatimu, dengan segenap jiwamu,
dengan segala kekuatanmu, dan dengan
sepenuh akal budimu. Dan engkau harus
mengasihi sesamamu manusia seperti
dirimu sendiri."

28 "Benar," kata Yesus kepadanya.
"Laksanakanlah itu, maka engkau akan
hidup!"

29 Orang itu ingin membenarkan diri,
karena ia tidak mengasihi beberapa
golongan orang tertentu. Sebab itu, ia
bertanya, "Siapakah yang dimaksudkan
dengan sesama manusia?"
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30 Yesus menjawab dengan sebuah

perumpamaan: "Seorang orang Yahudi
yang sedang berjalan dari Yerusalem
ke Yerikho diserang oleh beberapa
perampok. Pakaian serta uangnya
dirampas dan ia dipukuli, lalu dibiarkan
terkapar setengah mati di pinggir jalan.

31 "Kebetulan lewatlah seorang imam
Yahudi. Ketika ia melihat orang itu
terbaring di situ, ia menyeberang ke tepi
yang lain dan berjalan terus.

32 Kemudian lewat pula orang Yahudi
yang lain, seorang petugas Bait Allah. Ia
melihat orang yang terkapar itu, tetapi
ia juga berjalan terus.

33 "Tetapi kemudian seorang orang
Samaria lewat di situ. Ketika ia melihat
orang itu, ia merasa kasihan.

34 Sambil berlutut di sisinya, orang
Samaria itu mengobati serta membalut
luka-lukanya. Kemudian ia menaikkan
orang itu ke atas keledainya dan ia
sendiri berjalan di sampingnya sampai
mereka tiba di sebuah penginapan.
Di situ semalam-malaman ia merawat
orang itu.

35 Keesokan harinya ia menyerahkan
uang dua dinar kepada pemilik
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penginapan itu serta berpesan agar
orang itu dirawat baik-baik. 'Kalau uang
ini tidak menutupi ongkos perawatannya,
saya akan membayar kekurangannya,
bila saya kembali,' katanya.

36 "Menurut pendapatmu, di antara
ketiga orang itu siapakah yang
menjadi sesama manusia bagi korban
perampokan itu?"

37 Orang itu menjawab, "Orang yang
menaruh belas kasihan kepadanya."
Yesus berkata, "Benar, pergilah dan
perbuatlah demikian."

38 Yesus dan murid-murid-Nya
melanjutkan perjalanan ke Yerusalem
dan tiba di sebuah desa. Di situ seorang
wanita bernama Marta menyambut
mereka di rumahnya.

39 Maria, saudaranya, duduk di lantai
mendengarkan Yesus berbicara.

40 Tetapi Marta sibuk sekali menyiapkan
hidangan istimewa. Ia datang kepada
Yesus dan berkata, "Guru, pantaskah
saudara saya duduk-duduk saja di sini,
sedangkan saya sibuk bekerja seorang
diri? Suruhlah dia membantu saya."
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41 Tetapi Tuhan Yesus berkata

kepadanya, "Marta, Sahabat-Ku, engkau
menguatirkan hal-hal yang kecil!

42 Sesungguhnya hanya ada satu hal
yang patut diperhatikan. Maria telah
menemukannya dan Aku tidak akan
mengambilnya dari dia."

11
1 PADA suatu hari Yesus pergi
untuk berdoa. Selesai berdoa

seorang murid-Nya datang kepada-Nya
dan berkata, "Tuhan, ajarlah kami
berdoa seperti Yohanes mengajar
murid-murid-Nya."

2 Inilah doa yang diajarkan Yesus
kepada mereka, "Bapa, kiranya nama-
Mu dimuliakan karena kesuciannya;
datanglah segera Kerajaan-Mu.

3 Berilah kami makanan tiap-tiap hari.
4 Dan ampunkanlah dosa kami, karena

kami sudah mengampuni orang yang
bersalah kepada kami. Dan jangan
biarkan kami dicobai."

5 Kemudian Ia mengajarkan lebih
banyak lagi tentang doa dengan
menggunakan perumpamaan ini:
"Seandainya pada tengah malam kalian
pergi ke rumah seorang sahabat dengan
maksud meminjam tiga roti. Lalu
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kalian berseru kepadanya, 'Seorang
sahabatku datang berkunjung dan
aku tidak mempunyai suatu apa pun
untuk dihidangkan kepadanya.' Pasti
ia akan menjawab dari kamarnya,
'Jangan mengganggu aku. Pintu sudah
dikunci karena hari sudah malam, dan
kami sudah di tempat tidur. Kali ini
benar-benar aku tidak dapat menolong.'

6 (11-5)
7 (11-5)
8 "Tetapi Aku berkata kepada kalian:

walaupun sebagai sahabat ia tidak mau
menolong, bila kalian terus-menerus
mengetuk, akhirnya ia akan bangun juga
dan memberikan semua yang kalian
perlukan, karena ketekunan kalian.

9 Demikian pula halnya dengan doa.
Mintalah, maka kalian akan diberi.
Carilah, maka kalian akan menemukan.
Ketuklah, maka pintu akan dibukakan.

10 Setiap orang yang meminta
akan menerima, yang mencari akan
menemukan, dan pintu akan dibukakan
bagi setiap orang yang mengetuk.

11 "Hai kalian para ayah, jika anak
kalian minta roti, apakah akan kalian
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beri batu? Jika ia minta ikan, apakah
akan kalian beri ular?

12 Jika ia minta telur, apakah akan
kalian beri kalajengking? Tentu saja
tidak!

13 "Dan jika kalian, orang-orang yang
berdosa, memberikan kepada anak-anak
kalian apa yang mereka perlukan,
tidakkah kalian menginsafi bahwa Bapa
yang di surga setidak-tidaknya akan
berbuat demikian juga serta memberikan
Roh Kudus kepada orang-orang yang
memohonkan-Nya?"

14 Pada suatu hari Yesus mengusir
setan dari seorang yang bisu dan orang
itu dapat berbicara lagi. Orang banyak
heran,

15 tetapi ada yang berkata, "Tidak
mengherankan kalau Ia dapat mengusir
setan, karena Ia memperoleh kuasa itu
dari Iblis, raja segala setan!"

16 Yang lain lagi minta suatu tanda di
langit untuk membuktikan pernyataan-
Nya bahwa Dia Mesias.

17 Ia mengetahui pikiran mereka
masing-masing, karena itu Ia berkata,
"Setiap kerajaan yang diamuk perang
saudara akan binasa. Demikian juga
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rumah tangga akan berantakan karena
perselisihan dan pertengkaran.

18 Karena itu, seandainya yang
kalian katakan itu benar, yaitu bahwa
Iblis melawan dirinya sendiri dengan
memberikan kepada-Ku kuasa mengusir
setan-setannya, bagaimana mungkin
kerajaannya dapat bertahan?

19 Dan seandainya Aku mendapat kuasa
dari Iblis, bagaimana halnya dengan
pengikut-pengikut kalian sendiri? Karena
mereka pun mengusir setan! Apakah
menurut pendapat kalian mereka juga
dikuasai Iblis? Tanyakan kepada mereka
apakah kalian benar!

20 Tetapi, jika Aku mengusir setan
dengan kuasa dari Allah, maka hal ini
membuktikan bahwa Kerajaan Allah
sudah datang.

21 "Karena, jika Iblis menjaga istananya
dengan kuat dan bersenjata lengkap,
istana itu akan selamat,

22 sampai ada yang lain yang lebih
kuat dan lebih lengkap persenjataannya
menyerang dan mengalahkan dia, lalu
melucuti senjatanya dan mengangkut
semua miliknya.
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23 "Yang tidak memihak Aku, melawan

Aku. Jika ia tidak menolong Aku, ia
merintangi Aku.

24 "Apabila setan diusir ke luar dari
seseorang, ia pergi ke padang gurun
untuk mencari tempat beristirahat.
Tetapi, karena tidak menemukannya,
ia kembali kepada orang yang telah
ditinggalkannya,

25 dan mendapati rumahnya yang
dahulu itu sudah bersih dan rapi.

26 Lalu ia pergi mengambil tujuh setan
lain yang lebih jahat daripada dirinya
sendiri, dan mereka semua memasuki
orang itu. Dengan demikian orang yang
malang itu menjadi tujuh kali lebih
celaka daripada semula."

27 Sedang Ia berbicara, seorang wanita
di antara orang banyak itu berseru,
"Allah memberkati ibu-Mu, yang
mengandung dan menyusui-Mu!"

28 Ia menyahut, "Ya, tetapi lebih
diberkati lagi orang yang mendengar
Firman Allah dan mengamalkannya."

29 Sementara orang berdesak-desakan
mengerumuni Dia, Ia berkhotbah kepada
mereka. "Masa ini masa jahat dan
orang-orangnya pun jahat. Mereka
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terus-menerus minta supaya diadakan
tanda-tanda ajaib di langit untuk
membuktikan bahwa Aku Mesias. Tetapi
satu-satunya bukti yang akan Kuberikan
kepada mereka hanyalah mujizat
seperti yang terjadi kepada Nabi Yunus.
Pengalaman Yunus membuktikan kepada
orang-orang di Niniwe bahwa Allah telah
mengutus dia. Pengalaman-Ku yang
serupa akan membuktikan bahwa Allah
telah mengutus Aku kepada orang-orang
ini.

30 (11-29)
31 "Dan pada Hari Penghakiman Ratu

Syeba akan bangkit sebagai saksi serta
menyatakan kesalahan bangsa ini,
karena dari negeri yang jauh ia datang
untuk mendengarkan kebijaksanaan
Salomo. Sekarang seorang yang lebih
besar daripada Salomo ada di sini,
tetapi hanya sedikit sekali orang yang
mempedulikan Dia.

32 "Orang-orang di Niniwe juga akan
bangkit sebagai saksi serta menyatakan
kesalahan bangsa ini, karena mereka
bertobat ketika Yunus berkhotbah.
Sekarang di sini ada orang yang jauh
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lebih besar daripada Yunus, tetapi
bangsa ini tidak mau mendengar."

33 "Tidak ada seorang pun
yang memasang pelita, lalu
menyembunyikannya! Sebaliknya,
ia akan meletakkannya di atas kaki pelita
supaya menjadi penerang bagi semua
orang yang memasuki ruangan.

34 Mata kalian menyinarkan apa yang
ada dalam hati kalian. Mata yang cerah
dan murni akan membiarkan cahaya
memasuki jiwa kalian. Mata yang jahat
akan merintangi masuknya cahaya
dan membenamkan kalian ke dalam
kegelapan.

35 Waspadalah agar cahaya itu tidak
terhalang.

36 Apabila hati kalian diterangi
seluruhnya, dan tidak ada sudut-sudut
yang gelap di dalamnya, maka wajah
kalian akan bercahaya seolah-olah kena
lampu sorot."

37 Sedang Ia berbicara, seorang orang
Farisi mengundang Dia makan di
rumahnya. Setibanya di sana, duduklah
Yesus tanpa melakukan upacara mencuci
tangan lebih dahulu. Hal ini sangat
mengherankan tuan rumah.
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38 (11-37)
39 Lalu Yesus berkata kepadanya,

"Kalian orang Farisi mencuci bagian luar,
tetapi membiarkan bagian dalam tetap
kotor, penuh dengan ketamakan dan
kejahatan!

40 Orang-orang bodoh! Bukankah Allah
membuat bagian dalam maupun bagian
luar?

41 Kebersihan hati dinyatakan oleh
kemurahan hati.

42 "Celakalah kalian, hai orang
Farisi! Karena kalian teliti mengenai
soal persepuluhan sampai kepada
pendapatan yang paling kecil sekalipun,
tetapi keadilan dan kasih Allah sama
sekali kalian lupakan. Memang kalian
wajib memberi persepuluhan, tetapi
janganlah kalian melupakan hal-hal yang
lain itu.

43 "Celakalah kalian, hai orang Farisi!
Karena kalian suka duduk di tempat
kehormatan di rumah-rumah ibadat dan
suka dihormati oleh setiap orang bila
kalian berjalan di tempat umum.

44 Ya, hukuman yang mengerikan
menantikan kalian. Karena kalian seperti
kuburan yang tersembunyi. Orang yang
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lewat tidak mengetahui kebusukan yang
ada di dalam kalian."

45 "Guru," kata seorang ahli Taurat yang
sedang berdiri di situ, "dengan kata-kata
itu Guru menghina kedudukan kami
juga."

46 "Benar," kata Yesus, "hukuman yang
mengerikan seperti itu juga menantikan
kalian, hai ahli Taurat! Karena kalian
membebani orang dengan tuntutan
agama yang sangat berat, sedangkan
kalian sendiri tidak berusaha memenuhi
tuntutan itu.

47 Celakalah kalian! Karena kalian sama
benar dengan nenek moyang kalian yang
membunuh para nabi.

48 Kalian juga pembunuh, karena
membenarkan perbuatan nenek moyang
kalian dan kalian sendiri pun tentu
berbuat seperti itu juga.

49 "Inilah yang dikatakan Allah tentang
kalian, 'Aku akan mengutus nabi-nabi
serta rasul-rasul kepadamu dan sebagian
akan kamu bunuh, sedangkan sebagian
lagi akan kamu aniaya.'

50 "Dan kalian yang hidup dalam
angkatan ini harus bertanggung jawab
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atas pembunuhan hamba-hamba Allah
sejak dunia dijadikan, yaitu

51 sejak pembunuhan Habel sampai
pembunuhan Zakharia, yang dibunuh di
antara mezbah dan Tempat Kudus. Ya,
kalian pasti dituntut untuk semua itu.

52 "Celakalah kalian, hai ahli Taurat!
Karena kalian menyembunyikan
kebenaran dari orang banyak. Kalian
sendiri tidak mau menerimanya, dan
kalian menutup kesempatan orang lain
untuk mempercayainya."

53 Orang-orang Farisi dan para ahli
Taurat marah sekali. Sejak itu mereka
menyerang Yesus dengan bermacam-
macam pertanyaan untuk menjebak Dia,
supaya Ia mengatakan sesuatu yang
dapat dijadikan alasan untuk menangkap
Dia.

54 (11-53)

12
1 SEMENTARA itu orang makin
banyak saja, sehingga mereka

berdesak-desakan dalam jumlah ribuan.
Yesus berpaling kepada murid-murid-
Nya dan memperingatkan mereka,
"Waspadalah terhadap orang-orang
Farisi ini yang berpura-pura baik. Tetapi
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kemunafikan semacam itu tidak dapat
disembunyikan terus.

2 Kemunafikan itu akan nyata seperti
halnya ragi dalam adonan roti.

3 Apa pun yang kalian katakan di dalam
gelap akan terdengar di dalam terang,
dan apa yang kalian bisikkan di dalam
kamar akan disiarkan dari atap rumah
supaya terdengar oleh semua orang!

4 "Sahabat-Sahabat yang Kukasihi,
janganlah takut terhadap mereka yang
ingin membunuh kalian. Mereka hanya
dapat membunuh tubuh, tetapi tidak
dapat berbuat apa-apa terhadap jiwa
kalian.

5 Akan Kukatakan siapa yang harus
kalian takuti. Takutlah terhadap
Allah yang berkuasa membunuh dan
melemparkan kalian ke dalam neraka.

6 "Berapakah harga burung pipit?
Bukankah lima ekor pipit tidak lebih
daripada dua duit? Namun, seekor pun
tidak dilupakan oleh Allah.

7 Dan Ia tahu jumlah rambut di kepala
kalian! Jangan takut, kalian jauh lebih
berharga daripada sekawan burung pipit.

8 "Dan Aku tegaskan kepada kalian
bahwa Aku, Mesias, akan mengakui
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kalian secara terang-terangan di
hadapan para malaikat Allah, apabila
kalian secara terang-terangan mengakui
Aku sebagai Sahabat di bumi ini.

9 Tetapi orang-orang yang menyangkal
Aku di hadapan manusia akan Kusangkal
di hadapan para malaikat.

10 Orang yang menghina Aku dapat
diampuni, tetapi yang menghujat Roh
Kudus tidak akan diampuni.

11 "Dan apabila kalian diadili di rumah
ibadat oleh pembesar serta pemimpin
orang Yahudi, jangan kuatir tentang apa
yang kalian katakan untuk membela diri,

12 karena pada waktu itu Roh Kudus
akan memberikan kata-kata yang tepat
kepada kalian."

13 Lalu seorang dari antara orang
banyak berseru, "Guru, suruhlah
saudara saya agar memberi saya bagian
dari harta peninggalan ayah kami."

14 Tetapi Yesus menyahut, "Saudara,
siapakah yang sudah menjadikan Aku
hakimmu untuk memutuskan perkara
semacam itu?

15 Hati-hatilah! Jangan mengingini
apa yang tidak kaumiliki. Karena hidup
yang sesungguhnya sama sekali tidak
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bergantung pada besarnya kekayaan
kita."

16 Kemudian Ia menceritakan sebuah
perumpamaan: "Ada orang kaya
mempunyai sebidang tanah yang subur
dan menghasilkan panen yang baik.

17 Lumbung-lumbungnya sudah padat,
tetapi ia masih juga kekurangan tempat
penyimpanan. Ia memikirkan persoalan
itu,

18 dan akhirnya ia berkata, 'Aku tahu
apa yang harus kulakukan. Aku akan
merombak lumbung-lumbung ini dan
membangun yang lebih besar!

19 Lalu aku akan goyang kaki dan
berkata kepada diri sendiri: Lihat,
simpananmu sudah cukup untuk waktu
bertahun-tahun. Makan, minum, dan
bersenang-senanglah!'

20 "Tetapi Allah berkata kepadanya,
'Bodoh benar engkau ini! Malam ini juga
sampailah ajalmu. Lalu seluruh kekayaan
itu akan jatuh ke tangan siapa?'

21 "Ya, demikianlah halnya dengan
orang yang menimbun kekayaan di dunia
ini, tetapi ia miskin di hadirat Allah."

22 Kemudian Yesus berpaling kepada
murid-murid-Nya dan berkata, "Jangan
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kalian kuatir tentang sandang dan
pangan.

23 Karena dalam kehidupan ini ada yang
jauh lebih penting daripada makanan
dan pakaian.

24 Lihatlah burung gagak! Mereka
tidak menanam, atau menuai, atau
mempunyai lumbung tempat menyimpan
makanan, namun mereka dapat hidup,
karena Allah memberi mereka makan.
Sedangkan kalian jauh lebih berharga
bagi-Nya daripada burung.

25 "Lagipula, apa gunanya kuatir?
Dapatkah kekuatiran menambah umur
kalian barang sehari?

26 Dan jikalau kekuatiran tidak dapat
menolong dalam hal yang sekecil itu,
apa gunanya kuatir tentang hal-hal yang
lebih besar?

27 "Lihatlah bunga bakung! Mereka
tidak memintal atau merajut. Namun
demikian, Salomo dengan segala
kemuliaannya pun tidak berpakaian
seindah mereka.

28 Jikalau Allah mendandani bunga
yang hidup hanya sehari saja, tidakkah
terpikirkan oleh kalian bahwa Ia akan
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mencukupi kebutuhan kalian akan
pakaian, hai orang yang kurang percaya?

29 Dan jangan kuatir mengenai
makanan, yaitu apa yang akan kalian
makan atau minum, karena Allah akan
mencukupi kebutuhan kalian.

30 Semua orang mencari nafkah,
tetapi Bapa surgawi mengetahui segala
kebutuhan kalian.

31 Ia akan selalu mencukupi segala
kebutuhan kalian dari hari ke hari,
apabila kalian mau mengutamakan
Kerajaan Allah.

32 "Oleh karena itu, janganlah
takut, karena Bapa kalian berkenan
memberikan Kerajaan-Nya kepada
kalian.

33 Juallah apa yang kalian miliki dan
berikan kepada yang berkekurangan. Hal
ini akan memperbanyak simpanan kalian
di surga! Dan dompet yang di surga tidak
akan robek atau berlubang. Harta kalian
di sana tidak akan hilang. Tidak ada
pencuri yang akan mengambilnya. Tidak
ada gegat yang akan merusakkannya.

34 Di mana ada harta kalian, di situ juga
hati dan pikiran kalian.
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35 "Bersiap-siaplah dan berjaga-jagalah

untuk menyambut kedatangan Tuhan
kalian dari pesta pernikahan. Dengan
demikian kalian dapat dengan segera
membukakan pintu dan mempersilakan
Dia masuk, bila Ia tiba dan mengetuk
pintu.

36 (12-35)
37 Bagi mereka yang siap dan sedang

menantikan kedatangan-Nya, akan ada
sukacita yang besar. Dia sendiri akan
menyuruh mereka duduk dan Ia akan
mengenakan pakaian pelayan, lalu
melayani mereka sementara mereka
duduk dan makan!

38 Mungkin Ia datang pada jam
sembilan malam, mungkin juga pada
tengah malam. Namun, kapan juga
waktunya, akan ada sukacita bagi
hamba-hamba-Nya yang selalu siap!

39 "Semua orang akan bersiap-siap
menantikan Dia apabila mereka tahu
benar saat kedatangan-Nya, seperti
halnya mereka akan bersiap-siap
menantikan pencuri apabila mereka tahu
kapan ia akan datang.
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40 Karena itu, bersiap-siaplah selalu,

sebab Aku, Mesias, akan datang pada
waktu yang tidak terduga."

41 Petrus bertanya, "Tuhan, kepada
kami sajakah Tuhan tujukan kata-kata
itu atau kepada semua orang?"

42 Tuhan menjawab, "Kepada setiap
orang yang setia dan bijaksana,
yang oleh majikannya telah diserahi
tanggung jawab untuk memberi makan
hamba-hambanya yang lain. Apabila
majikannya kembali dan mendapati dia
telah menjalankan kewajibannya dengan
baik, ia akan diberi pahala. Majikannya
akan mengangkat dia menjadi pengawas
seluruh miliknya.

43 (12-42)
44 (12-42)
45 "Tetapi, apabila orang itu mulai

berpikir, 'Tuanku tidak akan cepat-cepat
kembali,' dan ia mulai memukuli orang-
orang, baik laki-laki maupun perempuan,
yang seharusnya dilindunginya, dan
ia menghabiskan waktunya dengan
berfoya-foya dan bermabuk-mabukan,

46 maka majikannya akan kembali
tanpa mengabarinya terlebih dahulu.
Ia akan dipecat dari jabatannya, lalu
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dilemparkan ke tempat orang-orang
yang tidak setia.

47 Ia akan menerima hukuman yang
berat, sebab meskipun ia sudah
mengetahui apa kewajibannya, ia tidak
mau melakukannya.

48 "Tetapi orang yang tidak sadar
bahwa ia berbuat salah akan mendapat
hukuman yang ringan. Dari orang yang
diberi banyak akan dituntut banyak,
karena tanggung jawabnya lebih besar.

49 "Aku datang untuk membawa api ke
bumi ini, dan betapa aku ingin tugas-Ku
itu sudah selesai!

50 Aku menghadapi suatu baptisan yang
mengerikan. Betapa susahnya hati-Ku
sebelum hal itu terlaksana!

51 "Apakah pada sangka kalian Aku
datang untuk membawa damai ke bumi
ini? Bukan! Melainkan perselisihan dan
perpecahan!

52 Sejak sekarang keluarga-keluarga
akan terpecah-belah: Tiga orang akan
memihak Aku dan dua orang akan
melawan Aku, atau sebaliknya.

53 Ayah dan anak laki-lakinya akan
berbeda pendapat tentang Aku, ibu dan
anak perempuannya akan berselisih
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paham dan keputusan ibu mertua yang
biasanya dijunjung tinggi akan ditentang
oleh menantu perempuannya."

54 Lalu Ia berpaling kepada orang
banyak dan berkata, "Apabila kalian
melihat awan berkumpul di sebelah
barat, kalian berkata, 'Hujan akan
turun.' Dan kalian benar.

55 "Apabila angin selatan bertiup, kalian
berkata, 'Hari akan panas terik.' Dan
benarlah demikian.

56 Hai orang munafik! Kalian dapat
menafsirkan keadaan cuaca dengan baik,
tetapi kalian tidak mau memperhatikan
peringatan-peringatan yang ada di
sekeliling kalian mengenai krisis yang
akan datang.

57 Apa sebabnya kalian tidak mau
menyelidiki sendiri mana yang benar?

58 "Apabila dalam perjalanan ke
pengadilan kalian berjumpa dengan
orang yang menggugat kalian, selesaikan
perkara itu sebelum sampai ke tangan
hakim, kalau-kalau kalian dijatuhi
hukuman penjara.

59 Karena, kalau kalian sampai
dipenjarakan, kalian tidak akan
dibebaskan sebelum lunas semuanya."
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13
1 PADA waktu itu Yesus
diberitahu, bahwa Pilatus telah

membantai beberapa orang Yahudi
dari Galilea, ketika mereka sedang
mempersembahkan kurban di Bait Allah
di Yerusalem.

2 "Apakah menurut kalian mereka itu
lebih berdosa daripada orang-orang
Galilea yang lain?" tanya Yesus. "Itukah
sebabnya mereka menderita?

3 Sekali-kali bukan! Tidakkah kalian
insaf bahwa kalian pun akan binasa,
kalau kalian tidak meninggalkan cara
hidup yang jahat, lalu berpaling kepada
Allah?

4 "Dan bagaimana halnya dengan
kedelapan belas orang yang mati
ditimpa Menara Siloam? Apakah mereka
orang-orang yang paling berdosa di
Yerusalem?

5 Sekali-kali bukan! Kalian pun akan
binasa, kalau kalian tidak mau bertobat."

6 Kemudian Ia menceritakan
perumpamaan ini: "Ada orang
yang menanam pohon ara di kebunnya.
Ia sering datang melihat apakah pohon
itu sudah berbuah, tetapi ia selalu
kecewa.
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7 Akhirnya ia menyuruh tukang

kebunnya menebang pohon itu. 'Sudah
tiga tahun aku menunggu, tetapi satu
buah pun tidak pernah kuperoleh!'
katanya. 'Untuk apa dipelihara terus?
Pohon itu hanya memakan tempat yang
dapat kita pakai untuk keperluan lain.'

8 "'Berilah kesempatan sekali lagi,'
jawab tukang kebun itu, 'Biarkanlah
setahun lagi. Saya akan lebih
memperhatikan pohon itu dan
memupuknya.

9 Jika tahun depan berbuah, syukurlah,
jika tidak, saya akan menebangnya.'"

10 Pada suatu hari Sabat, ketika Yesus
sedang mengajar di rumah ibadat,

11 Ia melihat seorang perempuan yang
sudah delapan belas tahun lamanya
bongkok dan tidak dapat berdiri tegak.

12 Yesus memanggil perempuan itu, lalu
berkata kepadanya, "Hai Perempuan,
penyakitmu telah sembuh!"

13 Yesus menjamah dia, dan seketika itu
juga ia dapat berdiri tegak. Ia bersyukur
serta memuji-muji Allah!

14 Tetapi kepala rumah ibadat marah
sekali atas kejadian itu, karena Yesus
menyembuhkan orang pada hari Sabat.
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"Ada enam hari kerja dalam seminggu,"
katanya kepada orang banyak. "Pada
hari-hari itulah seharusnya kalian datang
untuk disembuhkan, bukannya pada hari
Sabat!"

15 Tetapi Tuhan menyahut, "Kalian
munafik! Kalian sendiri bekerja pada hari
Sabat! Bukankah pada hari Sabat kalian
melepaskan ternak dari kandang dan
menggiringnya ke tempat minum?

16 Salahkah Aku jika melepaskan
perempuan Yahudi ini dari ikatan si Iblis
yang sudah menguasai dia delapan belas
tahun lamanya, hanya karena hari ini
hari Sabat?"

17 Musuh-musuh-Nya merasa malu dan
orang banyak bersukacita atas segala
perbuatan-Nya yang mulia!

18 Lalu Yesus mengajar lagi tentang
Kerajaan Allah: "Seperti apakah Kerajaan
Allah itu?" tanya-Nya. "Bagaimana Aku
dapat menggambarkannya?

19 Kerajaan Allah seperti biji sesawi
yang kecil, yang ditanam di kebun. Tidak
lama kemudian biji itu tumbuh menjadi
pohon, dan burung-burung bertengger
pada dahan-dahannya.
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20 Kerajaan Allah seperti ragi dalam

adonan roti, yang bekerjanya tidak
kelihatan sampai seluruh adonan
mengembang."

21 (13-20)
22 Dalam perjalanan-Nya menuju

Yerusalem, Yesus singgah di berbagai
desa dan kota sambil mengajar.

23 Seseorang bertanya kepada-Nya,
"Hanya sedikit sajakah orang yang akan
diselamatkan?" Ia menjawab,

24 "Pintu surga sempit sekali.
Berusahalah sungguh-sungguh supaya
kalian dapat memasukinya, karena
sesungguhnya banyak yang mencoba
masuk, tetapi bila tuan rumah telah
mengunci pintu, terlambatlah sudah.
Dan bila kalian berdiri di luar mengetuk-
ngetuk pintu serta memohon, 'Tuhan,
bukakan pintu,' Ia akan menyahut, 'Aku
tidak kenal kepadamu!'

25 (13-24)
26 "Kalian akan berkata, 'Tetapi kami

telah makan bersama-sama dengan
Engkau, dan Engkau mengajar di
jalan-jalan kota kami.'

27 "Ia akan menyahut, 'Sudah
Kukatakan, Aku tidak kenal kepadamu!
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Orang yang berdosa seperti engkau ini
tidak dapat masuk ke sini. Pergilah!'

28 "Pada waktu itu kalian akan
menangis serta meratap dan mengertak
gigi, karena melihat Abraham, Ishak,
dan Yakub serta semua nabi di dalam
Kerajaan Allah, sedangkan kalian sendiri
terusir.

29 Lagipula, manusia berdatangan
dari seluruh permukaan bumi untuk
menduduki tempat mereka masing-
masing di situ.

30 Camkanlah hal ini: Orang yang
sekarang dihinakan, pada waktu itu
akan ditinggikan. Orang yang sekarang
dihormati, pada waktu itu akan menjadi
tidak berarti."

31 Tidak lama kemudian beberapa orang
Farisi berkata kepada-Nya, "Pergilah
dari sini bila Engkau masih ingin hidup,
karena Raja Herodes berniat membunuh
Engkau!"

32 Yesus menyahut, "Katakanlah kepada
si serigala itu bahwa pada hari ini
dan esok hari Aku akan mengusir
setan dan mengadakan mujizat serta
menyembuhkan orang, dan pada hari
ketiga Aku akan sampai pada tujuan-Ku.
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Ya, hari ini, esok hari, dan lusa! Karena
nabi Allah tidak pantas dibunuh kalau
bukan di Yerusalem!

33 (13-32)
34 "Yerusalem, Yerusalem! Kota yang

membunuh para nabi. Kota yang
merajam orang-orang yang hendak
menolongnya. Betapa sering Aku hendak
mengumpulkan anak-anakmu seperti
induk ayam melindungi anak-anaknya
di bawah sayapnya, tetapi engkau tidak
mau.

35 Sekarang rumahmu dibiarkan
kosong dan terlantar. Dan engkau tidak
akan melihat Aku lagi sampai engkau
mengatakan, 'Terpujilah Dia, yang
datang dalam nama Tuhan!'"

14
1 PADA suatu hari Sabat, Yesus
berada di rumah seorang anggota

Mahkamah Agama. Orang-orang Farisi
mengamat-amati Dia seperti burung
elang mengintai mangsanya.

2 Mereka hendak melihat apakah Ia
akan menyembuhkan seorang penderita
busung air yang hadir di situ.

3 Yesus berkata kepada orang-orang
Farisi dan para ahli Taurat yang ada di
situ, "Menurut Hukum, apakah kita boleh
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menyembuhkan orang pada hari Sabat
atau tidak?"

4 Ketika mereka tidak mau menjawab,
Yesus memegang tangan orang sakit
itu, lalu menyembuhkannya dan
menyuruhnya pergi.

5 Kemudian Ia berpaling kepada mereka
serta bertanya, "Siapakah di antara
kalian yang tidak bekerja pada hari
Sabat? Kalau sapi kalian jatuh ke dalam
sumur, bukankah kalian akan segera
mengeluarkannya?"

6 Lagi-lagi mereka tidak dapat
menjawab.

7 Ketika dilihat-Nya bahwa semua yang
datang ke perjamuan itu berusaha duduk
di tempat kehormatan, Ia memberikan
nasihat ini:

8 "Bila kalian diundang ke suatu pesta
pernikahan, janganlah duduk di tempat
kehormatan. Karena, bila datang orang
lain yang lebih dihargai daripada kalian,

9 tuan rumah akan mengantar dia ke
tempat yang kalian duduki dan berkata,
'Maaf, berikan tempat Saudara kepada
tuan ini,' dan kalian dengan perasaan
malu terpaksa duduk di tempat yang
paling belakang.
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10 "Jadi, hendaknya kalian duduk di

tempat yang paling belakang. Bila
tuan rumah melihat kalian, ia akan
menghampiri dan berkata, 'Sahabat,
kami telah menyediakan tempat yang
lebih layak bagi Saudara!' Dengan
demikian kalian akan dihormati di
hadapan para tamu.

11 Karena setiap orang yang berusaha
meninggikan diri akan direndahkan,
dan orang yang merendahkan diri akan
ditinggikan."

12 Kemudian Yesus berpaling kepada
tuan rumah serta berkata, "Apabila
engkau mengadakan perjamuan,
janganlah mengundang sahabat-
sahabatmu, saudara-saudaramu, kaum
kerabatmu serta tetangga-tetanggamu
yang kaya! Karena mereka akan
membalas undanganmu.

13 Tetapi, undanglah orang-orang yang
miskin, yang timpang, yang lumpuh, dan
yang buta.

14 Maka pada hari kebangkitan orang-
orang saleh, Allah akan memberi pahala,
karena engkau telah mengundang
orang yang tidak dapat membalas
undanganmu."
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15 Mendengar ini, seseorang yang

duduk pada meja bersama-sama dengan
Yesus berkata, "Alangkah bahagianya
kalau dapat masuk Kerajaan Allah!"

16 Yesus menyahut dengan
menceritakan perumpamaan ini: "Ada
orang menyiapkan suatu perjamuan
besar dan mengundang banyak orang.

17 Ketika segala sesuatunya siap, ia
menyuruh hambanya pergi memberitahu
para undangan bahwa perjamuan akan
segera dimulai.

18 Tetapi mereka semua mengajukan
alasan untuk tidak datang. Yang seorang
berkata bahwa ia baru saja membeli
ladang dan hendak memeriksanya, jadi
minta dimaafkan.

19 Yang lain berkata bahwa ia baru saja
membeli lima pasang lembu dan hendak
mencobanya.

20 Yang lain lagi baru saja menikah;
karena itu, ia tidak dapat datang.

21 "Hamba itu kembali lalu melaporkan
kepada tuannya apa yang mereka
katakan. Tuannya marah dan menyuruh
dia agar segera pergi ke jalan-jalan dan
lorong-lorong kota untuk mengundang
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pengemis-pengemis, orang-orang yang
timpang, yang lumpuh, dan yang buta.

22 Tetapi sungguhpun demikian, masih
ada tempat.

23 "'Kalau begitu,' kata tuan itu,
'Pergilah ke jalan-jalan, pelosok-pelosok
serta kolong-kolong jembatan dan
ajaklah ke mari siapa saja yang
kaujumpai, supaya rumah ini penuh.

24 Karena tidak seorang pun dari orang-
orang yang pertama kali kuundang
itu akan menikmati apa yang sudah
kusediakan bagi mereka.'"

25 Orang banyak mengikuti Yesus. Ia
berpaling kepada mereka dan berkata,

26 "Setiap orang yang ingin menjadi
pengikut-Ku harus mengasihi Aku
lebih daripada ia mengasihi bapanya,
ibunya, istrinya, anak-anaknya, dan
saudara-saudaranya, bahkan lebih
daripada nyawanya sendiri. Kalau tidak,
ia tidak dapat menjadi murid-Ku.

27 Dan tidak seorang pun dapat menjadi
murid-Ku, kalau ia tidak memikul
salibnya dan mengikut Aku.

28 "Tetapi janganlah mulai sebelum
kalian perhitungkan masak-masak
biayanya. Karena siapakah yang akan
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mulai membangun sebuah gedung tanpa
memperhitungkan biayanya terlebih
dahulu dan memeriksa apakah uangnya
cukup untuk segala perongkosan?

29 Kalau tanpa perhitungan, mungkin
baru selesai alasnya saja, ia sudah
kehabisan uang. Lalu semua orang akan
menertawakan dia!

30 "'Kaulihat orang itu?' ejek mereka. 'Ia
ingin membangun gedung, tetapi belum
apa-apa sudah kehabisan uang!'

31 "Atau raja mana yang pergi
berperang tanpa berunding dahulu
dengan penasihat-penasihatnya apakah
10.000 tentaranya akan cukup kuat
untuk mengalahkan 20.000 tentara
musuh?

32 Kalau menurut perhitungan ia akan
kalah, maka sementara pasukan musuh
masih jauh, ia akan mengirimkan utusan
untuk mengajak berdamai.

33 Demikianlah, tidak seorang pun
dapat menjadi murid-Ku, kalau ia tidak
bersedia meninggalkan segala miliknya
demi Aku.

34 "Apakah gunanya garam yang sudah
hilang rasanya?
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35 Garam yang tawar, tidak berguna

sekalipun untuk pupuk. Garam itu tidak
berharga lagi dan harus dibuang. Siapa
bertelinga, hendaklah ia mendengarkan!"

15
1 PENAGIH-PENAGIH pajak yang
curang dan orang-orang berdosa

yang lain sering datang mendengarkan
khotbah Yesus.

2 Tetapi hal ini menyebabkan para
pemimpin agama Yahudi dan para ahli
Taurat menggerutu, karena Ia bergaul
dengan orang-orang yang demikian
hinanya, bahkan makan bersama-sama
dengan mereka!

3 Karena itu, Yesus menceritakan
perumpamaan ini: "Seandainya kalian
mempunyai seratus ekor domba dan ada
seekor yang meninggalkan kelompoknya
dan kemudian tersesat, tidakkah
kalian akan meninggalkan sembilan
puluh sembilan ekor yang lain untuk
mencari satu yang hilang itu sampai
menemukannya?

4 (15-3)
5 Lalu dengan sangat gembira kalian

akan memanggulnya pulang.
6 Setibanya di rumah, kalian akan

memanggil tetangga-tetangga dan
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teman-teman untuk ikut bersukaria,
karena domba kalian yang hilang telah
ditemukan lagi.

7 "Demikian jugalah seisi surga akan
lebih bergembira karena satu orang
berdosa yang kembali kepada Tuhan
daripada karena sembilan puluh
sembilan orang yang tidak pernah
meninggalkan jalan yang benar!

8 "Atau, seandainya seorang wanita
mempunyai sepuluh mata uang perak
yang sangat berharga baginya dan
sekeping dari antaranya hilang, tidakkah
ia akan mencarinya dengan menyalakan
lampu dan menyapu setiap sudut
rumahnya sampai ia menemukannya?

9 Tidakkah kemudian ia akan memanggil
tetangga-tetangga dan teman-temannya
untuk ikut bersukaria dengan dia?

10 Demikian jugalah akan ada sukacita
di kalangan malaikat Tuhan, bila ada
satu orang berdosa yang bertobat."

11 Untuk menjelaskan hal ini lebih lanjut,
Yesus menceritakan perumpamaan ini:
"Seorang bapa mempunyai dua anak
laki-laki.

12 Yang bungsu berkata kepada
bapanya, 'Saya minta bagian warisan
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yang menjadi hak saya sekarang ini
juga!' Bapanya setuju untuk membagi
kekayaannya di antara kedua anaknya.

13 "Beberapa hari kemudian si bungsu
berkemas-kemas dan pergi ke negeri
yang jauh. Di sana ia menghamburkan
uangnya dengan berpesta-pora dan
berfoya-foya dengan pelacur.

14 Ketika uangnya habis, bahaya
kelaparan yang hebat sekali melanda
negeri itu dan ia jatuh melarat.

15 Ia bekerja pada seorang peternak
di negeri itu. Peternak itu menyuruh
dia pergi ke ladang memberi makan
babi-babi peliharaannya.

16 Anak itu demikian laparnya, sehingga
makanan babi pun kelihatannya enak
sekali. Tetapi tidak ada seorang pun
yang memberi dia makan.

17 "Akhirnya ia sadar dan berkata
kepada diri sendiri, 'Di rumah bapaku
para pekerja mendapat makanan lebih
daripada cukup, sedangkan di sini aku
mati kelaparan!

18 Aku akan kembali kepada bapaku dan
berkata kepadanya: Bapa, saya telah
berdosa terhadap surga dan terhadap
Bapa,
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19 dan saya tidak pantas lagi disebut

anak Bapa. Terimalah saya sebagai
pekerja.'

20 "Demikianlah ia pulang kepada
bapanya. Dari jauh bapanya sudah
melihat dia, dan timbullah belas
kasihan dalam hatinya. Ia lari
mendapatkan anaknya dan memeluk
serta menciumnya.

21 "Anaknya itu berkata, 'Bapa, saya
telah berdosa terhadap surga dan
terhadap Bapa, dan tidak pantas disebut
anak Bapa . . .'

22 "Tetapi bapanya berkata kepada
hamba-hambanya, 'Cepat! Ambilkan
jubah yang terindah dan kenakanlah
kepadanya! Juga cincin dan sepatu!

23 Dan sembelihlah anak lembu yang
telah digemukkan! Kedatangan anakku
harus kita rayakan dengan pesta,

24 karena anakku ini mati, tetapi telah
hidup kembali. Ia hilang, tetapi telah
ditemukan lagi.' Maka mulailah mereka
berpesta-ria.

25 "Sementara itu anak yang sulung
sedang bekerja di ladang. Ketika ia
pulang dan hampir sampai di rumah, ia
mendengar musik tari-tarian.
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26 Ia bertanya kepada seorang

pelayannya, 'Ada apa di rumah?'
27 "'Adikmu telah kembali,' jawab

pelayan itu, 'dan bapamu telah
menyembelih anak lembu yang kita
gemukkan dan telah menyiapkan pesta
besar, sebab adikmu telah kembali
dengan sehat wal'afiat.'

28 "Anak yang sulung itu marah sekali
dan tidak mau masuk. Bapanya keluar
dan membujuk dia supaya masuk,

29 tetapi ia menjawab, 'Sudah bertahun-
tahun saya bekerja keras untuk Bapa dan
tidak pernah saya melanggar perintah
Bapa. Sekalipun demikian, seekor anak
kambing pun belum pernah Bapa berikan
kepada saya untuk berpesta dengan
teman-teman.

30 Tetapi, ketika datang anak Bapa
yang sudah menghabiskan uang Bapa
untuk berfoya-foya dengan pelacur, Bapa
mengadakan pesta dengan menyembelih
anak lembu yang paling gemuk.'

31 "'Dengarlah, Anakku,' sahut bapanya,
'kita selalu bersama-sama, dan segala
kepunyaanku adalah kepunyaanmu.

32 Sepatutnyalah kita bersukacita dan
bergembira, karena ia adikmu. Ia mati,
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tetapi telah hidup kembali! Ia hilang,
tetapi telah ditemukan lagi!'"

16
1 YESUS menceritakan
perumpamaan ini kepada

murid-murid-Nya: "Seorang orang kaya
menggaji seorang bendahara, tetapi
kemudian ia mendengar bahwa orang itu
sangat curang.

2 "Karena itu, ia memanggil bendahara
itu dan berkata, 'Bagaimana engkau
ini? Kudengar engkau berbuat curang
terhadapku. Buatlah laporan, karena
engkau akan kupecat.'

3 "Bendahara itu berpikir dalam hatinya,
'Apa dayaku sekarang? Riwayatku di sini
sudah habis. Mencangkul aku tidak kuat,
sedangkan mengemis aku tidak mau.

4 Aku ada akal! Setelah meninggalkan
tempat ini nanti, pasti aku akan
mempunyai banyak teman yang
memperhatikan aku.'

5 "Demikianlah ia memanggil setiap
orang yang berutang kepada majikannya.
Kepada yang pertama ia bertanya,
'Berapakah utang Saudara kepadanya?'
'Saya berutang 3.000 liter minyak
zaitun,' jawabnya. 'Inilah surat utang
yang telah Saudara tanda tangani,' kata



Lukas 16.6–11 119

bendahara itu. 'Sobeklah dan buatlah
yang baru. Tuliskan setengahnya saja!'

6 (16-5)
7 "'Dan utang Saudara berapa?'

tanyanya kepada orang berikutnya. '25
ton beras,' jawabnya. Bendahara itu
berkata, 'Ambillah surat utang Saudara
ini dan gantilah dengan surat utang
untuk 20 ton!'

8 "Ketika majikannya mengetahui hal
itu, ia harus mengakui betapa cerdiknya
bendahara itu. Memang orang-orang
yang hanya mementingkan keduniawian
lebih cerdik daripada yang beriman.

9 Tetapi apakah Aku harus mengajarkan
kepada kalian supaya mencari sahabat
dengan cara menipu? Apakah ini
memberi jaminan, bahwa kalian akan
memasuki rumah abadi di surga? Tidak!

10 Kalau kalian jujur dalam soal kecil,
kalian juga akan jujur dalam soal besar.
Kalau kalian menipu dalam soal kecil,
kalian juga akan menipu apabila diberi
tanggung jawab yang lebih besar.

11 Kalau kalian tidak dapat dipercaya
dalam soal harta duniawi, siapa yang
akan mempercayakan kepada kalian
harta yang sejati dari surga?
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12 Dan kalau kalian tidak jujur dengan

uang orang lain, bagaimana mungkin
kalian dipercayai dengan uang yang
akan menjadi milik kalian?

13 "Karena baik kalian atau siapapun
juga tidak dapat melayani dua majikan.
Kalian akan membenci yang seorang dan
setia kepada yang lain, atau mengagumi
yang seorang dan memandang rendah
yang lain. Tidak mungkin kalian memuja
Allah dan juga memuja uang."

14 Orang-orang Farisi, yang sangat
cinta akan kekayaan, tentu saja
mencemoohkan semua ini.

15 Lalu Yesus berkata kepada mereka,
"Di depan umum kalian pura-pura
beriman dan berhati mulia, tetapi Allah
mengenal hati kalian yang jahat itu.
Kepura-puraan kalian menyebabkan
kalian dihormati masyarakat, tetapi
hal itu merupakan kebencian pada
pemandangan Tuhan.

16 Hukum Musa dan tulisan para nabi
merupakan pedoman kalian sampai
Yohanes Pembaptis datang. Sejak saat
itu Kerajaan Allah diberitakan dan
sekarang orang berjejal-jejal ingin
masuk.
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17 Tetapi itu tidak berarti bahwa Hukum

Taurat, atau bagiannya yang terkecil
sekalipun, sudah tidak berlaku lagi.
Hukum itu lebih teguh daripada langit
dan bumi.

18 "Jadi, siapa pun yang menceraikan
istrinya, lalu menikah dengan orang
lain, berarti berzinah; dan siapa pun
yang menikah dengan wanita yang telah
diceraikan, juga berzinah."

19 Yesus berkata, "Adalah seorang orang
kaya yang pakaiannya indah-indah dan
setiap hari hidup senang dan mewah.

20 Pada suatu hari seorang pengemis
bernama Lazarus, yang berpenyakit
kulit, dibaringkan di depan pintu rumah
orang kaya itu.

21 Ketika ia terbaring di sana sambil
mengharapkan sisa-sisa makanan yang
terjatuh dari meja orang kaya itu,
anjing-anjing datang menjilat boroknya.

22 Kemudian pengemis itu mati dan oleh
para malaikat dibawa kepada Abraham
di tempat orang-orang beriman yang
telah mati. Orang kaya itu juga mati,
lalu dikuburkan,

23 dan rohnya masuk neraka. Sementara
ia menderita siksa neraka, ia melihat



Lukas 16.24–28 122

Lazarus di kejauhan bersama-sama
dengan Abraham.

24 "'Bapa Abraham,' serunya,
'kasihanilah saya! Suruhlah Lazarus
mencelupkan ujung jarinya ke dalam air
dan menyejukkan lidah saya, karena
saya sangat menderita dalam nyala api
ini!'

25 "Tetapi Abraham berkata kepadanya,
'Nak, ingatlah, selama hidupmu
engkau mendapat apa yang kauingini,
sedangkan Lazarus tidak memiliki
apa-apa. Jadi, sekarang ia mendapat
penghiburan dan engkau mengalami
penderitaan.

26 Lagipula, di antara kita terdapat
jurang yang lebar, sehingga dari sini
tidak seorang pun dapat menyeberang
ke tempatmu, dan dari situ tidak seorang
pun dapat datang kepada kami.'

27 "Kemudian orang kaya itu berkata,
'Kalau begitu, Bapa Abraham, tolong
suruh Lazarus ke rumah ayah saya,

28 karena saya mempunyai lima
saudara laki-laki. Suruhlah dia memberi
peringatan kepada mereka mengenai
tempat siksaan ini, supaya mereka tidak
akan masuk ke sini bila mereka mati.'
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29 "Tetapi Abraham berkata, 'Kitab

Suci sudah memperingatkan mereka
berulang kali. Saudara-saudaramu dapat
membacanya setiap waktu.'

30 "Orang kaya itu menyahut, 'Tidak,
Bapa Abraham, mereka tidak akan mau
membacanya. Tetapi, kalau ada orang
dari alam maut disuruh pergi kepada
mereka, tentu mereka akan bertobat.'

31 "Tetapi Abraham berkata, 'Kalau
mereka tidak mau mendengarkan Musa
dan nabi-nabi yang lain, pasti mereka
juga tidak akan mau mendengarkan,
sekalipun ada orang yang bangkit
dari antara orang mati memberitahu
mereka.'"

17
1 "COBAAN untuk berbuat dosa
akan selalu ada," kata Yesus

kepada murid-murid-Nya. "Tetapi
celakalah orang yang menyebabkan
cobaan itu.

2 Dengarlah peringatan-Ku! Bagi orang
yang mencelakakan jiwa anak-anak kecil
ini, lebih baik kalau ia dilemparkan ke
dalam laut dengan digantungi batu besar
pada lehernya daripada menghadapi
hukuman yang sudah tersedia. "Tegorlah
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saudaramu apabila ia berbuat dosa,
tetapi apabila ia menyesal, ampunilah.

3 (17-2)
4 Sekalipun setiap hari ia berbuat salah

tujuh kali, tetapi jika setiap kali ia balik
lagi serta minta ampun, ampunilah dia!"

5 Pada suatu hari para rasul berkata
kepada Tuhan, "Kami memerlukan iman
yang lebih besar. Beritahukanlah kepada
kami bagaimana memperolehnya."

6 Yesus menyahut, "Jikalau kalian
mempunyai iman, sekalipun sebesar biji
sesawi, kalian dapat memerintah pohon
itu agar tercabut dengan akar-akarnya
dan terlempar ke dalam laut. Perintah
kalian akan segera ditaati.

7 Apabila seorang pelayan pulang
dari membajak atau menggembalakan
domba, ia tidak langsung makan.
Terlebih dahulu ia harus menyiapkan
santapan untuk majikannya serta
melayaninya. Setelah itu barulah ia
sendiri makan. Dan majikannya tidak
mengucapkan terima kasih kepadanya,
karena pelayan itu hanya sekadar
melakukan apa yang wajib dilakukannya.

8 (17-7)
9 (17-7)
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10 Demikian juga, jika kalian menaati

Aku, jangan mengharapkan pujian,
karena sebenarnya kalian hanya sekadar
melakukan kewajiban!"

11 Sementara mereka melanjutkan
perjalanan menuju Yerusalem, mereka
tiba di perbatasan Galilea dan Samaria.

12 Ketika mereka memasuki suatu
kampung, sepuluh penderita kusta
berdiri dari jauh

13 sambil berseru, "Yesus, Guru,
kasihanilah kami!"

14 Yesus memandang mereka sambil
berkata, "Pergilah kepada imam Yahudi
dan tunjukkan bahwa kalian sudah
sembuh!" Sementara mereka berjalan,
penyakit mereka sembuh!

15 Seorang dari mereka kembali kepada
Yesus sambil berseru, "Puji Tuhan, saya
telah sembuh!"

16 Ia sujud di hadapan Yesus dan
menyatakan terima kasih atas apa yang
telah dilakukan Yesus baginya. Orang ini
adalah orang Samaria yang dipandang
hina.

17 Yesus bertanya, "Bukankah Aku
menyembuhkan sepuluh orang? Mana
yang sembilan lagi?
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18 Hanya orang asing inikah yang

kembali untuk memuliakan Allah?"
19 Lalu Yesus berkata kepada orang itu,

"Berdirilah dan pergilah! Imanmu telah
menyembuhkan engkau!"

20 Pada suatu hari orang-orang Farisi
bertanya kepada Yesus, "Kapankah
Kerajaan Allah akan dimulai?" Yesus
menjawab, "Kedatangan Kerajaan
Allah tidak disertai tanda-tanda yang
kelihatan.

21 Kalian tidak dapat mengatakan,
'Kerajaan Allah telah dimulai di tempat
ini atau di tempat itu!' Karena Kerajaan
Allah ada di dalam diri kalian."

22 Kemudian hal ini dibicarakan-Nya lagi
dengan murid-murid-Nya, "Waktunya
akan datang kalian akan merindukan
Aku ada bersama-sama dengan kalian
walaupun hanya untuk sehari, tetapi Aku
tidak ada lagi di sini.

23 Kalian akan mendengar kabar bahwa
Aku sudah kembali dan bahwa Aku ada
di tempat ini atau di tempat itu. Jangan
percaya dan jangan mencari Aku.

24 Karena, bila Aku kembali, pasti kalian
akan mengetahuinya. Kedatangan-Ku



Lukas 17.25–31 127

akan jelas seperti halnya kilat yang
memancar di langit.

25 Tetapi sebelum itu Aku harus
mengalami banyak penderitaan dan
ditolak oleh seluruh bangsa ini.

26 "Pada waktu Aku kembali, orang tidak
akan mempedulikan perkara-perkara
Allah sama halnya seperti pada zaman
Nuh.

27 Mereka makan, minum, dan
merayakan pernikahan. Segala sesuatu
berjalan seperti biasa sampai saat Nuh
naik bahtera, lalu banjir melanda dan
membinasakan mereka semua.

28 "Dan dunia akan seperti pada
zaman Lot. Orang-orang melakukan
pekerjaannya seperti biasa. Mereka
makan, minum, berjual beli, bercocok
tanam, dan membangun

29 sampai saat Lot meninggalkan
Sodom. Lalu turunlah hujan api dan
belerang dari langit dan membinasakan
mereka semua.

30 Ya, semuanya akan berjalan seperti
biasa sampai saat Aku kembali.

31 "Pada hari itu orang-orang yang
jauh dari rumahnya jangan pulang
untuk mengemasi barang-barangnya.
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Orang-orang yang di ladang jangan
kembali ke rumah.

32 Ingat apa yang telah terjadi atas istri
Lot!

33 Siapa yang mempertahankan
nyawanya akan kehilangan nyawa, dan
orang yang kehilangan nyawa akan
menyelamatkannya.

34 Pada malam itu dua orang tidur
dalam satu ruangan; yang seorang akan
dibawa, yang lain ditinggalkan.

35 Dua orang perempuan bekerja
bersama-sama dalam satu rumah;
yang seorang akan dibawa, yang lain
akan ditinggalkan. Demikian pula
halnya dengan dua orang yang bekerja
bersama-sama di ladang."

36 (17-35)
37 "Tuhan, ke mana mereka akan

dibawa?" tanya murid-murid-Nya. Yesus
menjawab, "Di mana ada bangkai, di situ
burung nasar berkumpul!"

18
1 PADA suatu hari Yesus
menceritakan kepada murid-

murid-Nya sebuah perumpamaan
untuk melukiskan perlunya berdoa
dengan tidak jemu-jemu dan bahwa
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mereka harus tekun berdoa sampai ada
jawabannya.

2 "Ada seorang hakim," kata-Nya, "yang
tidak takut akan Tuhan dan tidak peduli
akan siapa pun.

3 Seorang janda di kota itu sering
datang kepadanya untuk memohon agar
ia dibela terhadap orang yang telah
menjahati dia.

4 Beberapa waktu lamanya hakim
itu tidak mempedulikan dia, tetapi
akhirnya ia merasa kewalahan. "'Aku
tidak takut kepada Allah ataupun kepada
manusia,' katanya dalam hatinya, 'tetapi
perempuan itu mengganggu aku. Aku
akan berusaha agar ia memperoleh
keadilan, karena ia menjengkelkan
aku dengan kedatangannya yang
berulang-ulang!'"

5 (18-4)
6 Kemudian Tuhan Yesus berkata,

"Kalau hakim yang sejahat itu dapat
dipengaruhi dengan permohonan yang
berulang-ulang,

7 tidakkah terpikirkan oleh kalian
bahwa Allah tentu akan memberikan
keadilan kepada mereka yang memohon
kepada-Nya siang malam?
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8 Ya, Ia akan menjawab mereka dengan

segera! Tetapi persoalannya ialah:
Apabila Aku, Mesias, kembali, berapa
banyak orang yang akan Kudapati
beriman?"

9 Kemudian Ia menyampaikan
cerita ini kepada mereka yang
membanggakan perbuatan baik mereka
dan merendahkan orang lain.

10 "Dua orang pergi ke Bait Allah untuk
berdoa. Yang satu orang Farisi yang
sombong dan merasa diri benar, yang
seorang lagi pemungut cukai yang suka
menipu.

11 Orang Farisi yang sombong itu berdoa
begini, 'Terima kasih Tuhan, sebab saya
bukan orang berdosa seperti orang lain,
apalagi seperti pemungut cukai di sana
itu. Sebab saya tidak pernah menipu dan
tidak pernah berzinah.

12 Saya berpuasa dua kali seminggu,
dan memberikan sepersepuluh dari
segala sesuatu yang saya peroleh!'

13 "Tetapi pemungut cukai yang jahat
itu berdiri jauh-jauh dan tidak berani
menengadah ke langit waktu ia berdoa.
Ia hanya memukul-mukul dadanya
dengan sedih sambil berkata, 'Tuhan,
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kasihanilah hamba, orang yang berdosa
ini.'

14 Aku berkata kepadamu, bukan orang
Farisi itu, melainkan orang berdosa
inilah yang kembali ke rumahnya dengan
dosanya telah diampunkan! Sebab orang
yang tinggi hati akan direndahkan,
tetapi orang yang rendah hati akan
ditinggikan."

15 Pada suatu hari beberapa ibu
membawa anak-anak mereka kepada
Yesus agar dijamah dan diberkati
oleh-Nya. Tetapi murid-murid-Nya
mengusir mereka.

16 Lalu Yesus memanggil anak-anak itu
agar datang kepada-Nya serta berkata
kepada murid-murid-Nya, "Biarkan
anak-anak itu datang kepada-Ku! Jangan
mengusir mereka! Karena Kerajaan Allah
adalah milik orang-orang yang imannya
setulus anak-anak itu. Dan orang yang
tidak memiliki iman semacam itu tidak
akan dapat masuk ke dalamnya."

17 (18-16)
18 Pada suatu hari seorang pemimpin

agama Yahudi bertanya kepada Yesus,
"Guru yang baik, apakah yang harus
saya lakukan agar dapat masuk surga?"
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19 "Apa sebabnya engkau menyebut

Aku 'baik'?" tanya Yesus kepadanya.
"Hanya Allahlah yang sungguh baik,
tidak ada yang lain.

20 "Tetapi mengenai pertanyaanmu,
engkau tahu bunyi kesepuluh hukum:
Jangan berzinah, jangan membunuh,
jangan mencuri, jangan berdusta,
hormatilah orang tuamu, dan
seterusnya."

21 Orang itu menyahut, "Semua hukum
itu sudah saya taati sejak kecil."

22 "Masih ada satu hal yang kurang,"
kata Yesus. "Juallah semua milikmu
dan sedekahkan uangnya kepada
orang miskin. Ini akan menjadi harta
simpananmu di surga. Lalu ikutlah Aku."

23 Tetapi mendengar perkataan Yesus,
orang itu pergi dengan sedih, karena ia
sangat kaya.

24 Yesus mengikuti dia dengan
pandangan-Nya, lalu berkata kepada
murid-murid-Nya, "Alangkah sukarnya
orang kaya masuk Kerajaan Allah!

25 Lebih mudah seekor unta melalui
'lubang jarum' daripada orang kaya
masuk Kerajaan Allah."
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26 Orang-orang yang mendengar

ucapan-Nya itu berkata, "Jikalau
demikian sukarnya, bagaimana orang
bisa diselamatkan?"

27 Yesus menjawab, "Allah dapat
melakukan hal-hal yang mustahil
dilakukan oleh manusia!"

28 Lalu Petrus berkata, "Kami telah
meninggalkan rumah serta keluarga
kami dan mengikut Guru."

29 "Benar," sahut Yesus, "dan setiap
orang yang sudah berbuat seperti kalian,
yaitu meninggalkan rumah, orang tua,
saudara, istri, atau anak demi Kerajaan
Allah,

30 sekarang juga akan dibalas berlipat
ganda dan kelak akan menerima hidup
yang kekal."

31 Yesus mengumpulkan kedua belas
murid-Nya dan berkata kepada mereka,
"Seperti kalian ketahui, kita sedang
menuju ke Yerusalem. Sesudah kita
tiba di sana nanti, semua nubuat para
nabi dahulu kala mengenai Aku akan
digenapi.

32 Aku akan diserahkan kepada orang-
orang bukan-Yahudi untuk dihinakan



Lukas 18.33–40 134

dan diperlakukan semena-mena serta
diludahi

33 dan dicambuk, lalu dibunuh. Pada
hari ketiga Aku akan bangkit kembali."

34 Tetapi murid-murid-Nya sama sekali
tidak mengerti apa yang dikatakan-Nya,
dan perkataan-Nya itu seolah-olah
teka-teki bagi mereka.

35 Ketika mereka mendekati Yerikho,
ada orang buta yang sedang duduk
minta-minta di pinggir jalan.

36 Ketika ia mendengar suara orang
banyak yang lewat, ia menanyakan apa
yang sedang terjadi.

37 Ia diberitahu bahwa Yesus, orang
Nazaret, akan lewat.

38 Maka orang buta itu berseru, "Yesus,
Anak Daud, kasihanilah saya!"

39 Orang banyak yang berjalan di
hadapan Yesus menyuruh orang itu
diam, tetapi ia bahkan berseru lebih
nyaring lagi, "Anak Daud, kasihanilah
saya!"

40 Ketika Yesus tiba di tempat itu, Ia
berhenti. "Bawalah orang buta itu ke
sini," kata-Nya.
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41 Lalu Yesus bertanya kepada orang

itu, "Apakah yang kauingini?" "Tuhan,"
katanya, "saya ingin dapat melihat!"

42 Yesus berkata, "Baik, melihatlah!
Imanmu telah menyembuhkan engkau!"

43 Dan pada saat itu juga orang itu
dapat melihat, lalu mengikuti Yesus
sambil memuji-muji Tuhan. Dan semua
yang menyaksikan peristiwa itu juga
memuji Tuhan.

19
1 SEMENTARA Yesus melewati
Yerikho,

2 seorang Yahudi bernama Zakheus,
yaitu kepala pemungut cukai yang kaya
raya,

3 juga berusaha melihat Yesus. Tetapi,
karena ia terlalu pendek, ia tidak dapat
melihat Yesus melalui orang banyak.

4 Sebab itu, ia lari mendahului mereka,
lalu memanjat sebuah pohon di tepi
jalan agar dapat melihat Yesus dari situ.

5 Pada waktu Yesus sampai di situ, Ia
memandang ke atas kepada Zakheus
dan memanggil namanya. "Zakheus,"
kata-Nya, "Lekas! Turunlah! Karena hari
ini Aku akan bertamu ke rumahmu!"
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6 Cepat-cepat Zakheus turun dan

membawa Yesus ke rumahnya dengan
girang hati.

7 Tetapi orang banyak merasa tidak
senang. "Ia bertamu di rumah orang
yang berdosa," gerutu mereka.

8 Sementara itu Zakheus berdiri di
hadapan Yesus dan berkata, "Tuhan,
mulai sekarang saya akan memberikan
setengah dari kekayaan saya kepada
fakir miskin, dan kalau ternyata
saya telah memungut cukai lebih
daripada semestinya, saya akan
mengembalikannya empat kali lipat."

9 Yesus berkata kepadanya, "Pada
hari ini keselamatan telah datang ke
dalam rumah ini. Orang ini adalah
salah seorang anak Abraham yang telah
hilang dan Aku, Mesias, telah datang
untuk mencari dan menyelamatkan yang
hilang."

10 (19-9)
11 Karena Yesus sudah makin dekat

Yerusalem, Ia menceritakan sebuah
perumpamaan untuk menghilangkan
sangkaan umum bahwa Kerajaan Allah
akan segera datang.
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12 "Seorang bangsawan pergi ke negeri

yang jauh menghadap maharaja untuk
dinobatkan menjadi raja di wilayahnya.

13 Sebelum berangkat, ia
mengumpulkan sepuluh pembantunya,
dan memberikan sepuluh mina kepada
mereka untuk diusahakan selama ia
pergi.

14 Tetapi beberapa di antara
orang-orangnya membenci dia dan
mengirimkan kepadanya suatu
pernyataan bahwa mereka tidak mau
mengakui dia sebagai raja.

15 "Pada waktu ia kembali, dipanggilnya
orang-orang yang telah diberinya uang
serta ditanyakannya apa yang telah
mereka lakukan dengan uang itu, dan
berapa keuntungannya.

16 "Orang pertama melaporkan
keuntungan yang besar sekali, yaitu
sepuluh kali lipat dari jumlah semula.

17 "'Bagus,' kata raja itu. 'Engkau
orang yang baik. Engkau setia dengan
yang sedikit yang telah kupercayakan
kepadamu. Sebagai ganjaranmu, engkau
akan menjadi gubernur sepuluh kota.'
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18 "Orang berikutnya juga melaporkan

keuntungan yang lumayan, yaitu lima
kali lipat dari jumlah semula.

19 "'Bagus!' kata tuannya, 'Engkau akan
menjadi gubernur lima kota.'

20 "Akan tetapi orang yang ketiga
membawa kembali uang yang telah
diterimanya. 'Uang ini telah saya
simpan,' katanya,

21 'sebab saya takut Tuan akan
mengambil keuntungan yang saya
peroleh, karena Tuan orang yang bengis.
Tuan mengambil apa yang bukan milik
Tuan, dan menuai apa yang tidak Tuan
tanam.'

22 "'Engkau hamba yang jahat,' hardik
raja itu. 'Kauanggap aku bengis? Baik,
engkau akan kuperlakukan dengan
bengis! Jika engkau sudah tahu betapa
bengisnya aku ini,

23 mengapa tidak kausimpan uang itu di
bank supaya setidak-tidaknya aku dapat
memperoleh bunga dari uang itu?'

24 "Kemudian ia berpaling kepada
orang-orang yang berdiri di dekatnya
dan berkata, 'Ambillah uang itu
daripadanya dan berikan kepada orang
yang memperoleh paling banyak.'
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25 "'Tetapi, Tuan,' kata mereka, 'ia

sudah mempunyai cukup banyak!'
26 "'Ya,' jawab raja itu, 'tetapi

sesungguhnya mereka yang mempunyai
banyak akan memperoleh lebih banyak
lagi, sedangkan mereka yang memiliki
sedikit, itu pun akan segera diambil
daripadanya.

27 Dan mengenai musuh-musuhku
yang telah memberontak itu -- bawalah
mereka masuk dan bunuhlah mereka di
hadapanku.'"

28 Setelah menceritakan perumpamaan
ini, Yesus meneruskan perjalanan ke
Yerusalem. Ia berjalan mendahului
murid-murid-Nya.

29 Setiba mereka di Kota Betfage dan
Betania, di Bukit Zaitun, Ia mengutus
dua orang murid-Nya berjalan lebih
dahulu.

30 Ia berpesan agar pada waktu mereka
memasuki kampung berikutnya, mereka
mencari seekor anak keledai yang
tertambat di sisi jalan. Anak keledai
itu belum pernah ditunggangi orang.
"Lepaskan anak keledai itu," kata Yesus,
"dan bawalah ke sini.
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31 Jika ada orang bertanya apa yang

sedang kalian lakukan, katakan saja,
'Tuhan memerlukannya.'"

32 Mereka menemukan anak keledai itu
seperti yang dikatakan oleh Yesus.

33 Dan betul saja, ketika mereka
melepaskan tali keledai itu, pemiliknya
bertanya, "Mengapa kalian melepaskan
anak keledai kami?"

34 Murid-murid itu hanya menjawab,
"Tuhan memerlukannya!"

35 Lalu mereka pun membawa anak
keledai itu kepada Yesus dan meletakkan
pakaian mereka di atas punggung
keledai untuk alas duduk Yesus.

36 Kemudian orang banyak
membentangkan jubah mereka di
sepanjang jalan di hadapan Dia, dan
ketika mereka itu sampai ke tempat
di mana jalan dari Bukit Zaitun mulai
menurun, seluruh arak-arakan itu mulai
bersorak-sorak dan menyanyi. Mereka
memuji Allah karena mujizat-mujizat
yang telah dilakukan oleh Yesus.

37 (19-36)
38 "Allah telah memberi kita seorang

Raja!" teriak mereka. "Hidup Raja!
Biarlah seluruh surga bergembira!
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Muliakan Allah di tempat yang
mahatinggi!"

39 Tetapi beberapa orang Farisi di
antara orang banyak itu berkata,
"Guru, tegorlah pengikut-pengikut Guru,
supaya jangan mengatakan hal-hal yang
semacam itu!"

40 Yesus menyahut, "Kalau mereka
diam, batu-batu di sepanjang jalan akan
bersorak-sorak!"

41 Pada waktu mereka mendekati
Yerusalem dan Yesus melihat kota itu di
hadapan-Nya, Ia menangis.

42 "Damai yang kekal hanya seuluran
tanganmu jauhnya, tetapi engkau telah
menolaknya," ratap-Nya, "dan sekarang
sudah terlambat.

43 Musuh-musuhmu akan menimbuni
dinding-dindingmu dan mengepungmu
rapat-rapat,

44 lalu menghancurkan engkau bersama
dengan pendudukmu. Musuhmu tidak
akan meninggalkan satu batu pun
tersusun di atas yang lain, sebab
engkau telah menolak kesempatan yang
diberikan Allah kepadamu."
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45 Kemudian Yesus memasuki Bait Allah

dan mulai mengusir para pedagang di
situ

46 serta berkata kepada mereka,
"Kitab Suci menyatakan, 'Rumah-Ku
adalah tempat berdoa', tetapi kalian
telah mengubahnya menjadi 'sarang
penyamun'."

47 Sesudah itu setiap hari Ia mengajar
di Bait Allah. Para imam kepala, ahli-ahli
Taurat, dan para pedagang berusaha
menyingkirkan Dia.

48 Tetapi mereka tidak dapat
melakukannya, sebab orang banyak
tertarik kepada-Nya dan suka sekali
mendengarkan Dia.

20
1 PADA suatu hari Ia berada
di dalam Bait Allah sedang

mengajar dan berkhotbah tentang
Berita Kesukaan. Para imam kepala dan
ahli Taurat serta para tua-tua datang
kepada-Nya

2 dan bertanya dengan wewenang siapa
Ia mengusir pedagang-pedagang dari
Bait Allah.

3 "Aku ingin mengajukan satu
pertanyaan sebelum Aku menjawab,"
sahut Yesus.
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4 "Apakah Yohanes diutus oleh Allah

ataukah ia hanya sekadar bertindak atas
wewenang sendiri?"

5 Mereka membicarakannya di antara
mereka sendiri. "Kalau kita mengatakan
bahwa apa yang diberitakan Yohanes
berasal dari surga, kita terjebak, karena
tentu Ia akan bertanya, 'Kalau begitu,
apa sebabnya kalian tidak mempercayai
dia?'

6 Tetapi, bila kita berkata bahwa
Yohanes bukan diutus oleh Allah,
orang-orang akan merajam kita, karena
mereka yakin bahwa ia seorang nabi."

7 Akhirnya mereka menjawab, "Kami
tidak tahu!"

8 Yesus berkata, "Kalau begitu, Aku
pun tidak akan menjawab pertanyaan
kalian."

9 Lalu Ia berpaling lagi kepada orang
banyak dan menceritakan perumpamaan
ini: "Ada seseorang yang membuka
kebun anggur, lalu menyewakannya
kepada beberapa penggarap. Kemudian
ia pergi ke sebuah negeri yang jauh
untuk tinggal di sana selama beberapa
tahun.
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10 Ketika musim panen tiba, ia

mengutus seorang hambanya ke
kebun itu untuk mengambil hasil yang
menjadi bagiannya. Tetapi penyewa-
penyewa kebun itu memukulinya, lalu
mengusirnya pulang dengan hampa
tangan.

11 Kemudian pemilik kebun itu
mengutus hambanya yang lain. Hamba
itu juga dipukuli dan dihina, lalu diusir
pulang dengan hampa tangan.

12 Orang itu mengutus hambanya yang
ketiga, yang juga dipukuli dan diusir.

13 "'Apakah yang harus kuperbuat?'
pemilik kebun itu bertanya dalam
hatinya. 'Aku akan mengutus anakku
yang kukasihi. Pasti mereka akan
menghormati dia.'

14 "Tetapi, ketika penyewa-penyewa
melihat anak itu datang, mereka
berkata, 'Inilah kesempatan kita! Ia
akan mewarisi seluruh tanah ini! Mari
kita bunuh dia, supaya warisannya
menjadi milik kita.'

15 Demikianlah mereka menyeretnya
ke luar dari kebun anggur itu, lalu
membunuh dia. "Menurut pendapat
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kalian, tindakan apakah yang akan
diambil oleh pemilik kebun itu?

16 Inilah yang akan dilakukannya: ia
akan datang dan membunuh orang-
orang itu dan menyewakan kebunnya
kepada orang lain." Orang-orang yang
mendengarkan Dia berkata, "Masa
mereka akan berbuat seperti itu!"

17 Yesus memandang mereka, lalu
berkata, "Apakah maksud pernyataan
dalam Kitab Suci: 'Batu yang dibuang
oleh tukang-tukang bangunan telah
menjadi batu penjuru'?"

18 Lalu Ia menambahkan, "Siapa yang
terantuk pada batu itu akan remuk,
dan siapa yang ditimpanya akan hancur
luluh."

19 Ketika para imam kepala dan
pemimpin agama mendengar
perumpamaan Yesus, mereka ingin
segera menangkap Dia, karena
mereka menyadari bahwa Ia berbicara
tentang mereka. Merekalah penyewa-
penyewa jahat yang disebutkan dalam
perumpamaan itu. Tetapi mereka
takut bahwa kalau mereka sendiri
yang menangkap Dia, maka akan
terjadi kerusuhan. Oleh karena itu,
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mereka berusaha menjebak Dia agar
mengatakan sesuatu yang dapat
dilaporkan kepada pemerintah Romawi
supaya Ia ditangkap.

20 Sambil menunggu kesempatan,
mereka secara diam-diam mengirimkan
beberapa utusan yang berlagak sebagai
orang-orang yang jujur.

21 Mereka berkata kepada Yesus,
"Guru, kami tahu betapa jujurnya Guru.
Guru selalu mengatakan yang benar
dan mengajarkan jalan Allah, tidak
terpengaruh sedikit pun oleh pendapat
orang lain.

22 Katakanlah kepada kami, patutkah
membayar pajak kepada pemerintah
Romawi, atau tidak?"

23 Yesus mengerti niat jahat mereka
dan berkata, "Perlihatkanlah sebuah
mata uang kepada-Ku. Gambar siapakah
yang terdapat pada mata uang ini? Dan
nama siapa?"

24 Mereka menjawab, "Gambar dan
nama Kaisar Romawi."

25 Yesus berkata, "Kalau begitu,
berikanlah kepada Kaisar segala milik
Kaisar, dan kepada Allah segala milik
Allah!"
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26 Dengan demikian gagallah usaha

mereka untuk menjebak Dia di hadapan
orang banyak. Mereka tercengang
atas jawaban-Nya, dan tidak dapat
mengatakan apa-apa lagi.

27 Kemudian beberapa orang Saduki,
yaitu orang-orang yang tidak percaya
akan adanya kebangkitan sesudah
kematian,

28 datang kepada Yesus serta berkata,
"Hukum Musa menyatakan bahwa
apabila seorang laki-laki mati dengan
tidak meninggalkan anak, saudaranya
harus memperistri jandanya, dan
anak-anak mereka secara sah diakui
sebagai anak-anak orang yang telah
mati itu untuk meneruskan namanya.

29 Kami mengenal tujuh orang
laki-laki bersaudara. Yang sulung
menikah, kemudian mati dengan tidak
meninggalkan anak.

30 Adiknya menikah dengan jandanya,
tetapi kemudian ia pun mati, tanpa
meninggalkan anak.

31 Demikianlah seterusnya, sampai
ketujuh laki-laki itu sudah memperistri
wanita itu dan kemudian mati tanpa
meninggalkan anak.
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32 Akhirnya wanita itu pun mati.
33 Pertanyaan kami ialah: Istri siapakah

wanita itu pada waktu kebangkitan?
Karena semuanya sudah memperistri
dia!"

34 Yesus menjawab, "Pernikahan ialah
bagi orang-orang di dunia, tetapi pada
waktu orang-orang yang dianggap layak
untuk dibangkitkan dari antara orang
mati masuk surga, tidak ada pernikahan.

35 (20-34)
36 Dan mereka tidak akan mati lagi.

Dalam hal ini mereka adalah seperti
malaikat, dan mereka adalah anak Allah,
karena mereka dibangkitkan dari antara
orang mati ke dalam kehidupan yang
baru.

37 "Tetapi, mengenai dasar persoalan
kalian, yaitu tentang ada tidaknya
kebangkitan -- bukankah dalam kitab
Musa juga sudah dinyatakan? Karena,
ketika ia menulis tentang bagaimana
Allah menyatakan diri kepadanya di
semak menyala, ia berkata tentang Allah
sebagai 'Allah Abraham, Allah Ishak, dan
Allah Yakub.' Allah adalah Allah orang
yang hidup, bukan Allah orang yang
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mati! Jadi, dari sudut pandangan Allah,
semua orang hidup."

38 (20-37)
39 "Tepat sekali jawaban Guru!" kata

beberapa ahli Taurat yang ada di situ,
40 dan tidak seorang pun berani

bertanya lagi!
41 Kemudian Ia mengajukan sebuah

pertanyaan kepada mereka. "Apa
sebabnya Kristus, Mesias itu, disebut
keturunan Raja Daud?

42 Padahal Daud sendiri menulis
dalam Kitab Mazmur, 'Allah berkata
kepada Tuhanku, Mesias: Duduklah di
sebelah kanan-Ku sampai Aku menaruh
semua musuh-Mu di bawah kaki-Mu.'
Karena Daud menyebut Dia Tuhannya,
bagaimana mungkin Dia anak Daud?"

43 (20-42)
44 (20-42)
45 Yesus berpaling kepada murid-murid-

Nya dan orang banyak mendengar Ia
berkata kepada mereka,

46 "Berhati-hatilah terhadap ahli-ahli
agama ini! Karena mereka suka
memakai jubah panjang dan mereka
ingin dihormati bila berjalan di tempat
umum. Mereka suka sekali duduk di
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tempat kehormatan di rumah ibadat
maupun pada perjamuan.

47 Tetapi tanpa malu mereka merampas
rumah para janda. Untuk menutupi
keadaan mereka yang sebenarnya,
mereka berkedok sebagai orang saleh
dengan berdoa panjang-panjang di
depan umum. Karena itu, mereka akan
menerima hukuman yang lebih berat."

21
1 SEMENTARA Yesus berdiri di Bait
Allah, Ia memperhatikan orang-

orang kaya memasukkan persembahan
mereka ke dalam peti persembahan.

2 Kemudian seorang janda miskin
datang memasukkan dua peser ke
dalamnya.

3 Yesus berkata, "Sesungguhnya, janda
miskin ini telah memberi lebih banyak
daripada mereka semua.

4 Karena mereka memberikan sedikit
dari kelebihan mereka, tetapi janda yang
miskin ini telah memberikan semua uang
yang dimilikinya."

5 Beberapa murid-Nya membicarakan
batu-batu berukir yang indah dan
hiasan-hiasan pada dinding Bait Allah.

6 Tetapi Yesus berkata, "Akan datang
saatnya semua yang kalian kagumi ini
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akan diruntuhkan, dan tidak ada satu
pun batu yang akan dibiarkan tersusun
di atas yang lain. Semuanya akan
menjadi setumpukan puing."

7 "Guru, kapankah semua itu akan
terjadi?" tanya mereka. "Dan apakah
sebelumnya akan ada tanda-tanda?"

8 Yesus menjawab, "Janganlah
membiarkan seorang pun menyesatkan
kalian, karena banyak yang akan datang
mengaku sebagai Mesias serta berkata,
'Waktunya telah tiba.' Tetapi jangan
percaya kepada mereka!

9 Bilamana kalian mendengar bahwa
peperangan dan pemberontakan sudah
mulai, jangan takut. Benar, peperangan
pasti datang, tetapi akhir zaman tidak
akan segera tiba.

10 Karena akan ada peperangan antar
bangsa dan antar kerajaan;

11 di banyak negara akan ada gempa
bumi yang dahsyat, kelaparan serta
wabah penyakit, dan di langit akan
terjadi hal-hal yang menakutkan.

12 "Tetapi sebelum semua ini terjadi,
akan ada suatu masa penganiayaan.
Karena nama-Ku kalian akan diseret
ke rumah ibadat, ke penjara, dan ke
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hadapan raja-raja serta gubernur-
gubernur.

13 Tetapi akibatnya, Mesias akan dikenal
dan dihormati di mana-mana.

14 Karena itu, janganlah kuatir tentang
bagaimana menjawab tuduhan-tuduhan
terhadap kalian.

15 Aku akan memberi kalian kata-kata
yang tepat dan akal budi, sehingga
semua musuh kalian akan bungkam.

16 Orang-orang yang terdekat dengan
kalian sekalipun, yaitu ibu bapa, sanak
saudara, dan handai taulan akan
mengkhianati dan menangkap kalian,
dan ada di antara kalian yang akan
dibunuh.

17 Semua orang akan membenci kalian,
sebab kalian milik-Ku dan disebut
dengan nama-Ku.

18 Tetapi tidak sehelai rambutpun akan
gugur dari kepala kalian!

19 Sebab, bila kalian tetap bertahan,
kalian akan selamat.

20 "Tetapi, bila kalian melihat Yerusalem
dikepung oleh bala tentara, kalian akan
mengetahui bahwa saat kehancurannya
sudah tiba.
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21 Pada waktu itu orang-orang Yudea

hendaknya lari ke gunung-gunung.
Orang-orang di Yerusalem hendaknya
melarikan diri, dan orang-orang yang di
luar kota janganlah kembali ke kota.

22 Karena itulah saatnya Allah
menghukum dunia, dan nubuat para
nabi zaman dahulu yang tertulis dalam
Kitab Suci akan digenapi.

23 Celakalah para ibu yang pada masa
itu sedang hamil atau sedang menyusui
bayi. Karena dunia akan mengalami
malapetaka dan kemurkaan akan
menimpa bangsa ini.

24 Mereka akan dibunuh secara kejam
oleh senjata musuh, atau digiring
sebagai orang buangan dan tawanan
semua bangsa di dunia. Yerusalem
akan dijajah dan diinjak-injak oleh
orang-orang bukan-Yahudi sampai
kejayaan mereka berakhir pada saat
yang telah ditentukan Allah.

25 "Kemudian akan ada tanda-tanda
pada matahari, bulan, dan bintang. Di
bumi ini bangsa-bangsa akan kacau-
balau, takut dan bingung karena laut
yang menderu-deru dan menggelora.
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26 Banyak orang akan kecut hati melihat

nasib buruk yang menimpa bumi, sebab
angkasa raya akan berguncang.

27 Kemudian bangsa-bangsa di bumi
akan melihat Aku, Mesias, datang
dengan awan disertai kuasa dan
kemuliaan yang besar.

28 Apabila semua ini mulai terjadi,
teguhkanlah hati, karena keselamatan
kalian sudah dekat."

29 Kemudian Ia menceritakan
perumpamaan ini kepada mereka:
"Perhatikanlah pohon ara, atau pohon
apa saja.

30 Apabila daun-daunnya muncul, kalian
tahu bahwa musim panas sudah dekat.

31 Demikian pula, bila kalian melihat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang Aku
uraikan tadi, kalian dapat memastikan
bahwa Kerajaan Allah sudah dekat.

32 "Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepada kalian, angkatan ini tidak akan
berlalu sebelum semua ini terjadi.

33 Langit dan bumi akan lenyap,
tetapi perkataan-Ku tetap untuk
selama-lamanya.

34 "Waspadalah, supaya kalian siap
pada waktu Aku datang dengan tiba-tiba.
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Jangan sampai Aku mendapati kalian
hidup bebas dengan berfoya-foya serta
bermabuk-mabuk, dan tenggelam dalam
kehidupan duniawi, seperti orang-orang
lain di dunia ini.

35 (21-34)
36 Berjaga-jagalah selalu. Dan

berdoalah, agar bila mungkin, kalian
dapat datang ke hadirat-Ku tanpa
mengalami hal-hal mengerikan seperti
itu."

37 Setiap hari Yesus pergi ke Bait Allah
untuk mengajar, dan sejak pagi-pagi
sekali orang banyak berkumpul untuk
mendengarkan Dia. Pada malam harinya
Ia kembali ke Bukit Zaitun dan bermalam
di situ.

38 (21-37)

22
1 PERAYAAN Paskah, yaitu Hari
Raya Roti Tidak Beragi, semakin

dekat.
2 Imam-imam kepala dan ahli-ahli

Taurat giat merencanakan pembunuhan
Yesus. Mereka mencari jalan untuk
membunuh Dia tanpa setahu orang
banyak, karena mereka takut akan
timbulnya kerusuhan.
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3 Lalu Iblis memasuki Yudas Iskariot,

seorang dari kedua belas murid.
4 Yudas pergi kepada para imam kepala

dan kepala pengawal Bait Allah dengan
maksud merundingkan cara yang terbaik
untuk menyerahkan Yesus kepada
mereka.

5 Tentu saja mereka sangat senang
bahwa Yudas mau menolong. Mereka
berjanji akan memberinya upah.

6 Demikianlah, ia mulai mencari
kesempatan supaya mereka dapat
menangkap Yesus tanpa setahu orang
banyak.

7 Hari Paskah sudah tiba, yaitu hari
domba Paskah disembelih dan dimakan
dengan roti yang tidak beragi.

8 Yesus menyuruh Petrus dan Yohanes
berjalan lebih dahulu mencari tempat
untuk menyiapkan perjamuan Paskah
bagi mereka.

9 "Ke mana kami harus pergi?" tanya
mereka.

10 Ia menjawab, "Bila kalian memasuki
Yerusalem, kalian akan melihat seorang
laki-laki yang berjalan membawa sebuah
kendi berisi air. Ikutilah dia sampai ke
rumah yang dimasukinya.
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11 Katakan kepada orang yang tinggal

di situ, 'Guru kami minta agar Tuan
menunjukkan kepada kami ruangan di
mana Ia dapat makan perjamuan Paskah
bersama-sama dengan murid-murid-
Nya.'

12 Ia akan membawa kalian ke atas,
ke sebuah ruangan besar yang telah
disiapkan bagi kita. Di situlah kalian
harus menyiapkan perjamuan."

13 Murid-murid itu pergi ke kota dan
mendapati segala sesuatu seperti yang
telah dikatakan oleh Yesus, lalu mereka
menyiapkan perjamuan Paskah.

14 Yesus dan murid-murid yang lain
tiba, dan pada waktunya semua duduk
bersama-sama mengelilingi meja.

15 Ia berkata, "Aku sudah menanti-
nantikan saat ini. Aku ingin sekali makan
perjamuan Paskah ini bersama-sama
kalian sebelum masa penderitaan-Ku
mulai.

16 Karena sekarang Kukatakan
kepadamu, bahwa Aku tidak akan
memakannya lagi sampai semua yang
dilambangkannya terjadi di dalam
Kerajaan Allah."
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17 Kemudian Ia mengambil secawan air

anggur. Setelah mengucap syukur Ia
berkata, "Ambillah dan bagikan di antara
kalian.

18 Karena Aku tidak akan minum air
anggur lagi sampai Kerajaan Allah tiba."

19 Lalu Ia mengambil roti. Setelah
mengucap syukur kepada Allah, Ia
memecah-mecahkan roti itu dan
memberikannya kepada mereka
sambil berkata, "Inilah tubuh-Ku yang
diserahkan untuk kalian. Makanlah
sebagai peringatan akan Daku."

20 Sesudah perjamuan malam itu
Ia memberikan secawan air anggur
lagi kepada mereka sambil berkata,
"Anggur ini adalah perjanjian baru untuk
menyelamatkan kalian, suatu perjanjian
yang dimeteraikan Allah dengan darah
yang Kucurahkan untuk menebus jiwa
kalian.

21 Tetapi seorang di antara kita yang
duduk di sekeliling meja ini akan
mengkhianati Aku.

22 Aku harus mati seperti yang telah
direncanakan Allah. Tetapi celakalah
orang yang mengkhianati Aku."
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23 Murid-murid saling bertanya siapa

di antara mereka yang akan berbuat
seperti itu.

24 Lalu mereka mulai bertengkar
tentang siapakah yang akan memperoleh
kedudukan tertinggi di dalam Kerajaan
Allah.

25 Yesus berkata kepada mereka, "Di
dalam dunia ini raja-raja dan para
pembesar memerintah budak-budak dan
budak-budak itu mau tidak mau harus
menurut.

26 Tetapi di antara kalian, orang yang
paling banyak melayani, dialah pemimpin
kalian.

27 Di dunia ini seorang majikan duduk
pada meja dilayani oleh para pelayannya.
Tetapi di antara kita tidak demikian
halnya! Karena Akulah pelayan kalian.

28 Namun demikian, karena kalian
setia kepada-Ku selama hari-hari yang
mengerikan ini, dan karena

29 Bapa-Ku telah memberikan kepada-
Ku sebuah Kerajaan, maka pada saat ini
Aku memberikan kepada kalian hak

30 untuk makan dan minum pada
meja-Ku dalam Kerajaan itu. Kalian



Lukas 22.31–35 160

akan duduk di atas takhta-takhta untuk
menghakimi kedua belas suku Israel!

31 "Simon, Simon, Iblis telah meminta
dengan sangat supaya engkau
diserahkan kepadanya untuk ditampinya
seperti gandum.

32 Tetapi Aku telah berdoa untukmu,
memohon supaya imanmu tidak
akan gugur sama sekali. Karena
itu, bila engkau sudah bertobat dan
kembali kepada-Ku, teguhkan iman
saudara-saudaramu."

33 Simon berkata, "Tuhan, saya bersedia
masuk penjara bersama-sama dengan
Tuhan, bahkan mati sekalipun."

34 Tetapi Yesus berkata, "Ketahuilah
olehmu, Petrus, bahwa sebelum ayam
berkokok besok pagi, engkau akan
menyangkal Aku tiga kali dengan
mengatakan bahwa engkau sama sekali
tidak mengenal Aku."

35 Kemudian Yesus bertanya kepada
murid-murid-Nya, "Ketika Aku menyuruh
kalian mengabarkan Berita Kesukaan
tanpa membawa uang, tas, atau
pakaian cadangan, adakah kalian
berkekurangan?" "Tidak," jawab mereka.
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36 "Tetapi sekarang," kata-Nya,

"bawalah tas dan uang kalau ada. Dan
jika kalian tidak mempunyai pedang,
lebih baik jual baju kalian dan belilah
sebilah!

37 Karena sudah tiba saat penggenapan
nubuat mengenai Aku: 'Ia dimasukkan
ke dalam golongan orang jahat.' Ya,
segala sesuatu yang ditulis oleh para
nabi mengenai Aku akan digenapi."

38 "Tuhan," jawab mereka, "kami
mempunyai dua pedang!" "Itu sudah
cukup!" kata-Nya.

39 Kemudian dengan diiringi murid-
murid-Nya, Ia meninggalkan ruang
perjamuan itu dan seperti biasa pergi ke
Bukit Zaitun.

40 Di situ Ia berkata kepada mereka,
"Berdoalah kepada Allah agar kalian
tidak ditaklukkan oleh cobaan."

41 Ia berjalan terus kira-kira sepelempar
batu jauhnya, lalu berlutut serta berdoa,
"Bapa, kalau Engkau berkenan,
singkirkanlah cawan kengerian ini
daripada-Ku. Tetapi kehendak-Mu yang
jadi, jangan kehendak-Ku."

42 (22-41)
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43 Kemudian datanglah seorang

malaikat dari surga menguatkan Dia,
44 sebab Ia berada di dalam penderitaan

batin yang demikian rupa, sehingga
sementara Ia berdoa dengan lebih
tekun, Ia mengeluarkan keringat darah
yang menetes ke tanah.

45 Akhirnya Ia berdiri, lalu kembali
kepada murid-murid-Nya dan mendapati
mereka sedang tidur, terlalu penat
karena kesedihan.

46 "Tidurkah kalian?" kata Yesus.
"Bangunlah! Berdoalah kepada Allah
agar kalian tidak jatuh bila kalian kena
cobaan!"

47 Tetapi sementara Yesus masih
berkata-kata, datanglah Yudas, seorang
dari kedua belas murid-Nya, membawa
serombongan orang. Yudas menghampiri
Yesus, lalu mencium Dia.

48 Tetapi Yesus berkata, "Yudas,
bagaimana engkau dapat mengkhianati
Mesias dengan ciuman?"

49 Ketika murid-murid yang lain
menyadari apa yang akan terjadi,
mereka berseru, "Tuhan, bolehkah kami
melawan? Kami membawa pedang!"
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50 Lalu seorang di antaranya

mengayunkan pedangnya ke arah
pelayan Imam Besar, dan putuslah
telinga kanan pelayan itu.

51 Tetapi Yesus berkata, "Jangan
melawan." Lalu Ia menjamah telinga
orang itu dan memulihkannya.

52 Kemudian Yesus berkata kepada para
imam kepala, kepala pengawal Bait Allah
serta pemimpin agama yang mengepalai
rombongan itu, "Perampokkah Aku
ini, sehingga kalian datang dengan
bersenjatakan pedang dan pentung
untuk menangkap Aku?

53 Apa sebabnya kalian tidak
menangkap Aku di Bait Allah?
Setiap hari Aku ada di situ. Tetapi
memang inilah saat kalian, saat Iblis
berkuasa sepenuhnya."

54 Mereka pun menangkap Dia dan
menggiring-Nya ke rumah Imam Besar.
Petrus mengikuti dari jauh.

55 Beberapa orang prajurit membuat
api di tengah-tengah halaman, lalu
berdiang di sekelilingnya dan Petrus
turut berdiang.

56 Seorang hamba perempuan melihat
Petrus duduk dekat api. Ditatapnya
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muka Petrus, lalu ia berkata, "Orang ini
pengikut Yesus!"

57 Petrus menyangkal. "Hai
perempuan," katanya, "aku sama
sekali tidak kenal kepada Orang itu!"

58 Tidak lama kemudian ada lagi yang
memandang Petrus serta berkata,
"Engkau pasti seorang dari mereka!"
Petrus menjawab, "Bukan!"

59 Kira-kira satu jam kemudian ada
seorang lagi yang dengan tegas
menyatakan, "Saya tahu orang ini juga
murid Yesus, karena keduanya berasal
dari Galilea."

60 Tetapi Petrus berkata, "Saudara, saya
tidak tahu apa yang Saudara katakan."
Sedang ia mengucapkan kata-kata itu,
ayam pun berkokoklah.

61 Pada saat itu juga Yesus menoleh dan
memandang Petrus. Maka teringatlah
Petrus akan kata-kata Yesus: "Sebelum
ayam berkokok besok pagi, engkau akan
menyangkal Aku tiga kali."

62 Petrus keluar dari halaman itu sambil
menangis dengan sedihnya.

63 Penjaga-penjaga yang menahan
Yesus mulai mengolok-olok Dia. Mereka
menutupi mata-Nya, lalu meninju Dia
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serta bertanya, "Hai Nabi, siapakah yang
meninju Engkau?"

64 (22-63)
65 Dan mereka melontarkan berbagai

macam penghinaan kepada-Nya.
66 Keesokan harinya, waktu matahari

mulai terbit, bersidanglah Mahkamah
Agama, termasuk imam-imam kepala
dan semua pejabat tinggi agama. Yesus
dihadapkan kepada Majelis itu,

67 dan disuruh menyatakan apakah
benar Ia telah mengaku diri-Nya sebagai
Mesias. Tetapi Ia menyahut, "Sekalipun
Aku mengatakannya, kalian tidak akan
percaya kepada-Ku atau membiarkan
Aku membela perkara-Ku.

68 (22-67)
69 Tetapi tidak lama lagi Aku, Mesias,

akan duduk di atas takhta di sisi Allah
Yang Mahakuasa."

70 Mereka semua berseru, "Kalau
begitu, Engkau mengaku bahwa Engkau
Anak Allah?" Yesus menjawab, "Ya,
benar."

71 "Perlukah kita mencari saksi-saksi
yang lain?" seru mereka. "Kita sendiri
telah mendengar Dia mengatakannya."
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23
1 KEMUDIAN seluruh sidang
itu membawa Yesus kepada

Gubernur Pilatus.
2 Mereka segera melontarkan tuduhan

terhadap Dia. "Orang ini menyesatkan
bangsa kami dengan melarang kami
membayar pajak kepada pemerintah
Romawi dan Ia mengaku sebagai Mesias
kami, yaitu seorang Raja."

3 Pilatus bertanya kepada-Nya, "Apakah
Engkau Mesias mereka, Raja mereka?"
"Ya," jawab Yesus, "seperti yang Tuan
katakan."

4 Kemudian Pilatus berpaling kepada
para imam kepala dan orang banyak
serta berkata, "Aku tidak mendapati
suatu kejahatan apa pun pada orang
ini!"

5 Mereka menjadi nekad. "Tetapi ke
mana pun Ia pergi, di seluruh Yudea,
dari Galilea sampai Yerusalem, Ia
menimbulkan kerusuhan terhadap
pemerintah."

6 "Apakah Ia orang Galilea?" tanya
Pilatus.

7 Ketika mereka menjawab "Ya", Pilatus
memerintahkan agar Yesus dibawa
kepada Raja Herodes, karena Galilea
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berada di bawah kekuasaannya dan
Herodes kebetulan sedang berada di
Yerusalem pada waktu itu.

8 Herodes senang sekali mendapat
kesempatan bertemu dengan Yesus.
Ia sering mendengar tentang Dia dan
sudah lama berharap akan melihat Dia
melakukan suatu mujizat.

9 Ia mengajukan banyak pertanyaan
kepada Yesus, tetapi Yesus tidak
menjawab.

10 Sementara itu para imam kepala
dan ahli Taurat berdiri di situ sambil
melontarkan tuduhan-tuduhan terhadap
Yesus.

11 Herodes dan prajurit-prajuritnya
mulai mengejek dan mengolok-
olok Yesus. Mereka mengenakan
jubah kebesaran kepada-Nya dan
mengembalikan Dia kepada Pilatus.

12 Sejak hari itu Herodes dan Pilatus,
yang sebelumnya bermusuhan, menjadi
sahabat karib.

13 Kemudian Pilatus mengumpulkan
para imam kepala dan pemimpin Yahudi
yang lain, bersama-sama dengan rakyat,

14 serta mengumumkan keputusannya:
"Kalian membawa Orang ini
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kepadaku dengan tuduhan memimpin
pemberontakan terhadap pemerintah
Romawi. Aku telah memeriksa Dia
dengan saksama dan mendapati Dia
tidak bersalah.

15 Herodes juga tidak mendapati suatu
kesalahan pada-Nya dan mengembalikan
Dia kepada kami. Tidak ada suatu apa
pun yang telah dilakukan Orang ini
yang patut menyebabkan Dia dijatuhi
hukuman mati.

16 Karena itu, setelah diberi hukuman
cambuk, Dia akan kulepaskan."

17 Dengan serentak mereka berseru,
"Bunuh Dia, dan lepaskan Barabas bagi
kami!"

18 (23-17)
19 (Barabas dipenjarakan karena

mengadakan pemberontakan di
Yerusalem dan juga karena membunuh.)

20 Sekali lagi Pilatus berbicara kepada
orang banyak, sebab ia ingin melepaskan
Yesus.

21 Tetapi mereka berseru, "Salibkan
Dia! Salibkan Dia!"

22 Untuk ketiga kalinya Pilatus berbicara
kepada mereka serta bertanya,
"Mengapa? Kejahatan apa yang telah
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dilakukan-Nya? Aku tidak mendapati
suatu alasan apa pun untuk menjatuhkan
hukuman mati ke atas-Nya. Karena
itu, Dia akan dihukum cambuk, lalu
dibebaskan."

23 Tetapi orang banyak berseru makin
keras, mendesak agar Yesus disalibkan,
dan suara mereka menang.

24 Demikianlah Pilatus mengabulkan
tuntutan mereka dan menjatuhkan
hukuman mati ke atas Yesus.

25 Sedangkan Barabas, orang yang
dipenjarakan karena mengadakan
pemberontakan dan pembunuhan,
dibebaskannya sesuai dengan
permintaan mereka. Yesus diserahkan
kepada mereka untuk diperlakukan
sekehendak hati mereka.

26 Sementara orang banyak itu
menggiring Yesus ke tempat penyaliban,
Simon dari Kirene, yang baru saja tiba
di Yerusalem dari luar kota, dipaksa ikut
untuk memikul salib Yesus.

27 Banyak sekali orang yang mengikuti
Yesus. Di antara mereka ada banyak
wanita yang sangat berduka.

28 Tetapi Yesus menoleh serta berkata
kepada mereka, "Hai Putri-Putri
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Yerusalem, jangan menangisi Aku,
tetapi tangisilah dirimu sendiri serta
anak-anakmu.

29 Karena waktunya akan tiba, bahwa
wanita-wanita yang mandul akan
dianggap sangat beruntung.

30 Umat manusia akan meminta
agar gunung-gunung menimpa serta
menghancurkan mereka, dan bukit-bukit
menimbuni mereka.

31 Sebab jika Aku, Pohon Kehidupan,
diperlakukan seperti ini, apalagi kalian."

32 Dua orang penjahat digiring untuk
dihukum bersama-sama dengan Yesus
di tempat yang bernama "Tengkorak".
Di situ ketiganya disalibkan -- Yesus di
tengah, dan kedua penjahat itu di kiri
kanan-Nya.

33 (23-32)
34 "Bapa, ampunilah orang-orang ini,"

kata Yesus, "sebab mereka tidak tahu
apa yang mereka lakukan." Lalu para
prajurit membagi-bagi pakaian-Nya
dengan membuang undi.

35 Orang banyak menonton. Dan para
pemimpin orang Yahudi tertawa sambil
mengejek, "Ia pandai menolong orang
lain," kata mereka. "Coba kita lihat! Ia
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tentu dapat menyelamatkan diri-Nya
sendiri, kalau Ia benar-benar Mesias,
Pilihan Allah."

36 Para prajurit juga mengejek Dia
dengan menawarkan anggur masam
kepada-Nya.

37 Mereka berseru, "Kalau Engkau Raja
Orang Yahudi, selamatkanlah diri-Mu!"

38 Di bagian atas salib dipasang sebuah
papan bertuliskan "Inilah Raja Orang
Yahudi".

39 Salah seorang penjahat yang
tergantung di samping Yesus mengejek,
"Bukankah Engkau ini Mesias?
Kalau begitu, buktikanlah dengan
menyelamatkan diri-Mu, dan kami juga!"

40 Tetapi penjahat yang lain menegor
dia. "Tidakkah engkau takut akan
Allah menjelang kematian ini? Memang
sepantasnyalah kita mati, sebab
perbuatan kita jahat, tetapi Orang ini
tidak pernah berbuat suatu kejahatan
apa pun."

41 (23-40)
42 Kemudian ia berkata, "Yesus,

ingatlah akan saya bila Engkau
memasuki Kerajaan-Mu."
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43 Yesus menyahut, "Sesungguhnya,

pada hari ini juga engkau akan
bersama-sama dengan Aku di Firdaus."

44 Saat itu menjelang tengah hari,
tetapi kegelapan meliputi seluruh negeri
selama tiga jam, yaitu sampai jam tiga.

45 Matahari tidak bersinar dan tirai tebal
yang tergantung di Bait Allah tiba-tiba
terbelah dua.

46 Kemudian Yesus berseru, "Bapa,
Aku menyerahkan roh-Ku kepada-Mu."
Setelah mengucapkan kata-kata itu, Ia
melepaskan nyawa-Nya.

47 Kepala pasukan Romawi yang
melaksanakan hukuman mati itu melihat
apa yang telah terjadi. Ia diliputi rasa
gentar dan takut akan Allah serta
berkata, "Sesungguhnyalah, Orang ini
tidak bersalah."

48 Ketika orang banyak yang datang
untuk menyaksikan penyaliban itu
melihat Yesus sudah mati, mereka
pulang dengan sangat berdukacita.

49 Sementara itu sahabat-sahabat
Yesus, termasuk beberapa wanita yang
telah mengikuti Dia dari Galilea, berdiri
melihat dari jauh.
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50 Kemudian Yusuf dari Kota Arimatea

di Yudea, seorang anggota Mahkamah
Agama, pergi menghadap Pilatus
meminta mayat Yesus. Ia orang saleh
yang menanti-nantikan kedatangan
Mesias. Ia tidak setuju dengan keputusan
dan tindakan para pemimpin Yahudi.

51 (23-50)
52 (23-50)
53 Ia menurunkan mayat Yesus, lalu

membungkusnya dengan kain lenan
serta membaringkannya di dalam sebuah
kubur di sebuah bukit batu. Kubur itu
belum pernah dipakai.

54 Semua ini terjadi pada hari Jumat
petang, yaitu hari persiapan untuk hari
Sabat.

55 Wanita-wanita dari Galilea mengikuti
serta menyaksikan mayat Yesus dibawa
dan dibaringkan di dalam kubur.

56 Kemudian mereka pulang dan
menyiapkan rempah-rempah serta
minyak harum untuk mengurapi mayat
Yesus. Tetapi, ketika segala sesuatunya
sudah siap, hari Sabat tiba. Jadi,
sepanjang hari itu mereka beristirahat
menurut peraturan hukum Yahudi.
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24
1 PADA hari Minggu subuh
wanita-wanita itu membawa

minyak harum ke kubur.
2 Mereka mendapati batu besar penutup

pintu kubur sudah terguling ke samping.
3 Mereka masuk, tetapi tidak

menemukan mayat Tuhan Yesus.
4 Mereka berdiri termangu-mangu di

situ memikirkan apa yang telah terjadi
dengan mayat itu. Tiba-tiba tampak
di hadapan mereka dua orang yang
pakaiannya berkilau-kilauan.

5 Wanita-wanita itu ketakutan dan
menundukkan kepala. Kedua orang itu
bertanya, "Apa sebabnya kalian mencari
orang hidup di dalam kubur?

6 Ia tidak ada di sini! Ia telah hidup
kembali! Tidak ingatkah kalian apa
yang telah dikatakan-Nya kepada kalian
di Galilea? Mesias akan diserahkan
ke tangan orang-orang jahat, lalu
disalibkan, dan Ia akan bangkit kembali
pada hari ketiga?"

7 (24-6)
8 Maka teringatlah mereka akan apa

yang telah dikatakan Yesus kepada
mereka.
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9 Cepat-cepat mereka kembali ke

Yerusalem untuk memberitahu kesebelas
murid dan pengikut-pengikut Yesus
tentang apa yang telah terjadi.

10 (Wanita-wanita yang pergi ke kubur
itu ialah Maria dari Magdala, Yohana,
Maria ibu Yakobus, dan beberapa yang
lain.)

11 Tetapi bagi kesebelas murid cerita itu
kedengarannya seperti dongeng belaka.
Mereka tidak percaya!

12 Walaupun begitu, Petrus lari ke kubur
untuk melihat. Ketika ia menjenguk ke
dalam, yang terlihat olehnya hanyalah
kain kafan. Kemudian ia pulang sambil
bertanya-tanya dalam hatinya apa
kiranya yang telah terjadi.

13 Pada hari Minggu itu juga dua
orang pengikut Yesus sedang berjalan
ke Kampung Emaus, kira-kira 10 km
jauhnya dari Yerusalem.

14 Sambil berjalan, mereka berbicara
tentang kematian Yesus.

15 Tiba-tiba Yesus sendiri muncul dan
berjalan bersama-sama dengan mereka.

16 Tetapi penglihatan mereka seakan-
akan terhalang, sehingga mereka tidak
mengenali Dia.
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17 "Asyik benar kalian ini," kata-Nya.

"Apakah yang sedang kalian bicarakan?"
Mereka berhenti. Kesedihan tampak
pada wajah mereka.

18 Seorang dari mereka, yaitu Kleopas,
menjawab, "Rupanya Saudara satu-
satunya orang di Yerusalem yang tidak
tahu-menahu tentang peristiwa yang
terjadi di sana minggu yang lalu."

19 "Peristiwa apa?" tanya Yesus.
"Peristiwa yang telah terjadi atas Yesus,
Orang Nazaret," kata mereka. "Ia
seorang Nabi yang telah melakukan
mujizat-mujizat luar biasa dan seorang
Guru yang besar, yang sangat dihargai
oleh Allah dan manusia.

20 Tetapi para imam kepala dan
pemimpin-pemimpin kami telah
menangkap dan menyerahkan Dia
kepada pemerintah Romawi supaya
dihukum mati, dan mereka menyalibkan
Dia.

21 Tadinya kami mengira Dia adalah
Mesias yang telah datang untuk
menyelamatkan Israel. "Dan sekarang,
di samping segala sesuatu yang terjadi
tiga hari yang lalu itu, ada satu hal lagi
yang mengejutkan kami.
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22 Beberapa wanita dari kalangan

kami yang menjadi pengikut-pengikut-
Nya pergi ke kubur-Nya tadi pagi.
Mereka kembali dengan laporan bahwa
mayat-Nya sudah tidak ada. Mereka
melihat beberapa malaikat di sana yang
mengatakan bahwa Yesus hidup!

23 (24-22)
24 Beberapa orang di antara kami pergi

ke kubur itu untuk memastikannya.
Dan memang benar apa yang dikatakan
wanita-wanita itu. Mayat Yesus sudah
tidak ada di sana."

25 Yesus berkata kepada mereka,
"Bodoh benar kalian ini! Sukar benarkah
bagi kalian untuk mempercayai apa yang
telah dituliskan para nabi dalam Kitab
Suci?

26 Bukankah oleh para nabi sudah
dinubuatkan dengan jelas, bahwa Mesias
akan mengalami segala penderitaan itu
sebelum memasuki kemuliaan-Nya?"

27 Yesus mengutip ayat demi ayat dari
tulisan para nabi dalam seluruh Kitab
Suci, mulai dari Kitab Kejadian, sambil
menerangkan artinya dan apa yang
dikatakan ayat-ayat itu tentang diri-Nya.
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28 Ketika mereka hampir sampai di

Emaus, Yesus berbuat seolah-olah akan
melanjutkan perjalananNya.

29 Tetapi dengan sangat mereka
mengajak Dia bermalam di tempat
mereka, sebab hari sudah larut senja.
Maka Yesus pun ikut ke rumah mereka.

30 Ketika mereka duduk hendak makan,
Yesus memohonkan berkat Allah atas
makanan yang tersedia. Ia mengambil
roti dan memecah-mecahkannya, lalu
memberikannya kepada mereka.

31 Tiba-tiba mata mereka seolah-olah
terbuka dan mereka mengenali Dia.
Pada saat itu juga Yesus lenyap dari
pandangan mereka.

32 Mereka mengatakan seorang kepada
yang lain bahwa hati mereka terasa
membara, ketika Ia berbicara kepada
mereka dan menerangkan Kitab Suci
selama dalam perjalanan.

33 Pada jam itu juga mereka kembali
ke Yerusalem. Di sana kesebelas murid
serta para pengikut Yesus yang lain
menyambut mereka dengan kata-kata:
"Tuhan benar-benar telah bangkit! Ia
telah menampakkan diri kepada Petrus!"

34 (24-33)
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35 Kemudian kedua orang dari Emaus

itu menceritakan pengalaman mereka
tentang Yesus yang muncul waktu
mereka sedang berjalan dan bagaimana
mereka mengenali Dia ketika Ia sedang
memecah-mecahkan roti.

36 Sedang mereka bercerita, tiba-tiba
Yesus berdiri di tengah-tengah mereka
dan memberi salam.

37 Tetapi mereka semua sangat
ketakutan, karena menyangka bahwa
mereka melihat hantu!

38 "Apa sebabnya kalian ketakutan?"
tanya Yesus, "Mengapa kalian ragu-ragu
tentang Aku?

39 Lihat tangan-Ku! Lihat kaki-Ku. Inilah
Aku! Jamahlah Aku dan yakinlah bahwa
Aku bukan hantu! Karena hantu tidak
mempunyai tubuh, sedangkan kalian
melihat bahwa Aku mempunyai tubuh."

40 Sambil berkata-kata, Ia
memperlihatkan kepada mereka
bekas paku pada tangan dan kaki-Nya.

41 Meskipun demikian, mereka masih
juga keheran-heranan, penuh dengan
sukacita bercampur dengan keragu-
raguan. Kemudian Ia bertanya kepada
mereka, "Apakah di sini ada makanan?"
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42 Mereka memberikan sepotong ikan

panggang kepada-Nya,
43 lalu Ia memakannya di hadapan

mereka.
44 Kemudian Ia berkata, "Ingatkah

kalian akan apa yang Kukatakan ketika
Aku masih bersama-sama dengan
kalian? Segala tulisan mengenai Aku
yang tercantum dalam Kitab Musa dan
kitab para nabi dan dalam Kitab Mazmur
harus digenapi."

45 Kemudian Ia membuka pikiran
mereka, sehingga mereka dapat
mengerti Kitab Suci!

46 Setelah itu Ia berkata lagi, "Ada
tertulis bahwa Mesias harus menderita
dan mati, lalu bangkit dari antara orang
mati pada hari yang ketiga;

47 dan berita keselamatan, yaitu bahwa
ada keampunan dosa bagi semua
orang yang berpaling kepada-Ku, harus
disiarkan dari Yerusalem kepada segala
bangsa.

48 Kalian sudah menyaksikan
penggenapan semua nubuat ini.

49 "Dan Aku akan mengutus Roh
Kudus kepada kalian, seperti yang telah
dijanjikan oleh Bapa. Tetapi tinggallah
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dahulu di kota ini sampai Roh Kudus
datang dan memenuhi kalian dengan
kuasa dari surga."

50 Yesus membawa mereka ke luar kota.
Ketika sampai di Betania, Ia mengangkat
tangan-Nya memberkati mereka.

51 Sementara Ia memberkati mereka,
Ia terangkat dan naik ke surga.

52 Mereka menyembah Dia, lalu kembali
ke Yerusalem dengan penuh sukacita.

53 Setiap hari mereka berada di Bait
Allah memuliakan Allah.



Yohanes

1
1 SEBELUM segala sesuatu ada,
Kristus sudah ada bersama dengan

Allah.
2 Ia selalu hidup dan Ia sendiri adalah

Allah.
3 Dialah yang menciptakan segala

sesuatu dan tidak sesuatu pun ada,
kalau tidak diciptakan oleh-Nya.

4 Di dalam Dia ada hidup kekal, dan
hidup inilah yang memberi terang
kepada segenap umat manusia.

5 Hidup-Nya adalah terang yang
bersinar menembus kegelapan -- dan
kegelapan tidak akan pernah dapat
memadamkan terang itu.

6 Allah mengutus Yohanes Pembaptis
untuk meyakinkan orang bahwa Yesus
Kristus adalah Terang yang sejati.

7 (1-6)
8 Yohanes sendiri bukanlah Terang itu;

ia hanya saksi yang menyatakan siapa
Terang itu.

9 Kemudian Terang sejati itu datang
untuk menerangi setiap orang di dunia.
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10 Tetapi, walaupun dunia diciptakan

oleh-Nya, dunia tidak mengenal-Nya
ketika Ia datang.

11 Di negeri-Nya sendiri pun dan di
antara umat-Nya, bangsa Yahudi, Ia
tidak diterima. Hanya sedikit saja yang
menyambut dan menerima Dia. Tetapi
semua orang yang menerima Dia,
diberi-Nya hak untuk menjadi anak-anak
Allah. Yang harus mereka lakukan
hanyalah percaya bahwa Ia berkuasa
menyelamatkan mereka.

12 (1-11)
13 Semua orang yang percaya akan

dilahirkan kembali! Tetapi bukan
kelahiran jasmani, sebagai hasil dari
nafsu atau rencana manusia, melainkan
karena kehendak Allah.

14 Kristus telah menjadi manusia dan
hidup di dunia ini di antara kita. Ia penuh
dengan kasih karunia dan kebenaran.
Beberapa di antara kita telah melihat
kemuliaan-Nya -- kemuliaan Anak
tunggal dari Bapa surgawi.

15 Yohanes menyatakan Dia kepada
orang banyak dan berkata kepada
mereka, "Inilah Orang yang
kumaksudkan ketika aku berkata,
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'Akan datang Seseorang yang jauh lebih
besar daripada aku -- karena Ia telah
ada lama sebelum aku ada.'"

16 Kita sekalian telah menikmati kasih
karunia-Nya, yaitu berkat-berkat-Nya
yang melimpah-ruah ke atas kita.

17 Karena Musa hanya memberikan
Taurat disertai tuntutannya yang berat
dan hukuman tanpa ampun, tetapi Yesus
Kristus membawa pengampunan yang
penuh dengan kasih bagi kita.

18 Sesungguhnya tidak seorang pun
pernah melihat Allah, tetapi Anak-Nya
yang tunggal sudah melihat-Nya,
karena Dialah sekutu Bapa yang telah
menceritakan segala sesuatu tentang
Dia kepada kita.

19 Para pemimpin orang Yahudi
mengutus para imam dan imam
pembantu dari Yerusalem untuk
bertanya kepada Yohanes apakah dia
Mesias.

20 Dengan tegas ia menjawab, "Aku
bukan Kristus."

21 "Kalau begitu, siapakah engkau?"
tanya mereka. "Apakah engkau Elia?"
"Bukan," jawabnya. "Apakah engkau
Nabi itu?" "Bukan."
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22 "Jadi, siapakah engkau? Katakanlah

kepada kami, agar kami dapat memberi
jawaban kepada mereka yang mengutus
kami. Apa yang dapat kaukatakan
mengenai dirimu sendiri?"

23 Ia menjawab, "Akulah yang
dinubuatkan oleh Yesaya sebagai
suara yang berseru-seru dari gurun
tandus, 'Siapkan dirimu bagi kedatangan
Tuhan!'"

24 Kemudian mereka yang telah diutus
oleh orang-orang Farisi itu bertanya
kepadanya, "Jikalau engkau bukan
Mesias atau Elia atau Nabi itu, mengapa
engkau berani membaptiskan?"

25 (1-24)
26 Yohanes berkata kepada mereka,

"Aku hanya membaptiskan dengan air,
tetapi di antara orang banyak ini ada
Seseorang yang belum pernah kalian
jumpai,

27 yang akan segera memulai
pelayanan-Nya di antara kalian; dan
menjadi hamba-Nya pun aku tidak
layak."

28 Peristiwa ini terjadi di Betania,
sebuah kampung di seberang Sungai
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Yordan, di mana Yohanes mengadakan
pembaptisan.

29 Keesokan harinya Yohanes melihat
Yesus datang kepadanya, lalu ia berkata,
"Lihatlah Anak Domba Allah yang
menghapus dosa dunia ini!

30 Dialah yang kumaksudkan ketika
aku berkata, 'Tidak lama lagi akan
datang Seseorang yang jauh lebih besar
daripada aku dan yang telah lama ada
sebelum aku ada.'

31 Dahulu aku tidak tahu bahwa
Dialah orangnya, tetapi di sini aku
membaptiskan dengan air untuk
menyatakan Dia kepada bangsa Israel."

32 Kemudian Yohanes menceritakan
bahwa ia melihat Roh Kudus dalam rupa
seekor burung merpati turun dari langit
dan hinggap di atas Yesus.

33 "Aku tidak tahu bahwa Dialah
orangnya," kata Yohanes pula, "tetapi,
ketika Allah mengutus aku untuk
membaptiskan orang, Ia berkata
kepadaku, 'Jika engkau melihat Roh
Kudus turun dan hinggap ke atas
Seseorang, maka Dialah yang kaucari.
Dialah yang membaptiskan dengan Roh
Kudus.'
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34 Aku telah melihat hal itu terjadi pada

Orang ini. Karena itu, aku memberi
kesaksian, bahwa Ia adalah Anak Allah."

35 Keesokan harinya, ketika Yohanes
sedang berdiri bersama dengan dua
orang muridnya,

36 lewatlah Yesus. Yohanes memandang
Dia, lalu berkata, "Lihat! Itulah Anak
Domba Allah!"

37 Kedua murid Yohanes itu berpaling,
lalu mengikuti Yesus.

38 Yesus menoleh dan melihat mereka
mengikuti. "Kalian mau apa?" tanya-Nya.
"Guru," sahut mereka, "di manakah
Guru tinggal?"

39 "Ikutlah dan lihat sendiri," kata-Nya.
Lalu mereka itu mengikut Dia ke tempat
Ia tinggal dan berdiam bersama Dia dari
jam empat petang sampai malam hari.

40 (Salah seorang dari keduanya ialah
Andreas, saudara Simon Petrus.)

41 Kemudian Andreas pergi
mendapatkan Simon dan berkata,
"Kami telah menemukan Mesias!"

42 Lalu dibawanya Simon kepada Yesus.
Yesus menatap Simon sejenak, lalu
berkata, "Engkau adalah Simon, anak
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Yohanes, tetapi engkau akan dinamakan
Petrus, artinya batu karang."

43 Keesokan harinya Yesus memutuskan
untuk pergi ke Galilea. Ia bertemu
dengan Filipus, "Marilah, ikut Aku!"
kata-Nya.

44 (Filipus berasal dari Betsaida,
kampung halaman Andreas dan Petrus.)

45 Kemudian Filipus pergi mencari
Natanael serta berkata kepadanya,
"Kami telah menemukan Mesias -- Orang
yang telah diberitakan oleh Musa dan
para nabi! Nama-Nya Yesus, putra Yusuf
dari Nazaret."

46 "Nazaret?" seru Natanael.
"Mungkinkah sesuatu yang baik
berasal dari sana?" "Mari, ikutlah dan
lihat sendiri," sahut Filipus.

47 Ketika mereka hampir sampai, Yesus
berkata, "Inilah orang yang jujur, putra
Israel sejati."

48 "Bagaimana Engkau mengetahui
perangai saya?" tanya Natanael. Yesus
menjawab, "Aku melihat engkau di
bawah pohon ara, sebelum Filipus
menemukan engkau."

49 Natanael menyahut, "Engkau adalah
Anak Allah, Raja Israel!"
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50 Yesus bertanya kepadanya, "Apakah

engkau percaya, karena Aku berkata
bahwa Aku telah melihat engkau di
bawah pohon ara? Engkau akan melihat
bukti-bukti yang lebih besar daripada ini.

51 Bahkan engkau akan melihat langit
terbuka dan malaikat-malaikat Allah
bolak-balik kepada-Ku, Mesias."

2
1 DUA hari kemudian ibu Yesus
menghadiri suatu pesta perkawinan

di Kampung Kana di Galilea.
2 Yesus dan murid-murid-Nya juga

diundang.
3 Sementara pesta itu berlangsung,

persediaan air anggur habis. Lalu
ibu Yesus menghampiri Yesus serta
menyampaikan persoalan itu kepada-
Nya.

4 "Aku tidak dapat menolong Ibu
sekarang," kata-Nya. "Belum tiba
saatnya Aku membuat mujizat."

5 Tetapi ibu Yesus berkata kepada para
pelayan, "Lakukanlah apa saja yang
disuruhkan-Nya kepadamu!"

6 Di sana terdapat enam tempayan
batu yang biasa dipakai untuk keperluan
upacara Yahudi. Tiap tempayan berisi
kira-kira seratus liter.
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7 Yesus menyuruh pelayan-pelayan

itu mengisi tempayan-tempayan itu
dengan air sampai penuh. Setelah penuh
semuanya, Ia berkata, "Ciduklah sedikit
dan bawa kepada pemimpin pesta!"

8 (2-7)
9 Pada waktu pemimpin pesta

mengecap air yang sekarang sudah
berubah menjadi anggur (ia tidak tahu
dari mana asalnya, tetapi tentu saja para
pelayan tahu), ia memanggil pengantin
laki-laki.

10 "Sedap sekali anggur ini!" katanya.
"Saudara sangat berbeda dengan
kebanyakan orang. Biasanya tuan rumah
menghidangkan anggur yang paling
baik lebih dahulu, dan kemudian, ketika
tamu-tamu telah puas minum, barulah
dikeluarkan yang tidak begitu mahal.
Tetapi Saudara telah menyimpan anggur
yang paling baik untuk dihidangkan
paling akhir."

11 Mujizat ini, yang terjadi di Kana
di daerah Galilea, adalah pernyataan
pertama dari kuasa surgawi Yesus. Dan
murid-murid-Nya percaya, bahwa Ia
benar-benar Mesias.
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12 Setelah pesta perkawinan itu selesai,

Ia berangkat ke Kapernaum bersama
dengan ibu-Nya, saudara-saudara-Nya,
serta murid-murid-Nya dan tinggal di
sana beberapa hari lamanya.

13 Ketika tiba waktunya untuk
merayakan hari raya Paskah orang
Yahudi, pergilah Yesus ke Yerusalem.

14 Di halaman Bait Allah Yesus melihat
para pedagang yang menjual sapi,
domba, serta merpati untuk kurban; dan
para penukar uang duduk menghadapi
meja mereka.

15 Yesus membuat cambuk dari tali
dan mengusir mereka ke luar. Sapi
dan domba dihalau-Nya ke luar dan
uang para penukar dihamburkan-Nya ke
atas lantai dengan membalikkan meja
mereka.

16 Kemudian Ia pergi kepada orang-
orang yang menjual merpati serta
berkata kepada mereka, "Bawa ke luar
semua ini! Janganlah Rumah Bapa-Ku
dijadikan pasar!"

17 Maka teringatlah murid-murid-
Nya akan nubuat dalam Kitab Suci,
"Perhatian-Ku kepada Bait Allah kelak
akan menghancurkan Aku."
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18 "Apa hak-Mu mengusir mereka?"

tanya pemimpin-pemimpin orang Yahudi.
"Jika Engkau memperoleh hak ini dari
Allah, buktikanlah kepada kami dengan
mujizat."

19 "Baik," jawab Yesus, "inilah mujizat
yang akan Kulakukan: Hancurkanlah Bait
Allah ini dan Aku akan mendirikannya
kembali dalam tiga hari!"

20 "Apa?" sahut mereka, "Pembangunan
Bait Allah ini memakan waktu empat
puluh enam tahun, dan Engkau sanggup
mendirikannya dalam tiga hari?"

21 Tetapi yang dimaksudkan Yesus
dengan "Bait Allah" ialah tubuh-Nya.

22 Setelah Ia bangkit dari antara orang
mati, barulah murid-murid-Nya teringat
akan kata-kata ini dan mereka sadar,
bahwa apa yang telah dikutip-Nya
dari Kitab Suci, benar-benar mengenai
diri-Nya dan telah digenapi.

23 Oleh karena mujizat-mujizat yang
dilakukan Yesus di Yerusalem pada
perayaan Paskah itu, banyak orang
menjadi yakin, bahwa Ia benar-benar
Mesias.

24 Tetapi Yesus sendiri tidak
mempercayai mereka, sebab Ia
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mengenal manusia sampai ke lubuk
hatinya. Dia sendiri sudah tahu bahwa
manusia mudah berubah pendirian.

25 (2-24)

3
1 PADA suatu hari, sesudah matahari
terbenam, Nikodemus, seorang

pemimpin agama Yahudi dari mazhab
Farisi, datang kepada Yesus dan
berkata, "Rabi, kami semua tahu
bahwa Allah telah mengutus Rabi untuk
mengajar kami. Ini cukup dibuktikan
oleh mujizat-mujizat yang telah Rabi
lakukan."

2 (3-1)
3 Yesus menjawab, "Dengan sesungguh-

sungguhnya Kukatakan kepadamu:
Kalau engkau tidak dilahirkan kembali,
engkau tidak akan dapat masuk ke
dalam Kerajaan Allah."

4 "Dilahirkan kembali!" seru Nikodemus.
"Apakah yang Rabi maksudkan?
Bagaimana orang yang sudah tua dapat
masuk lagi ke dalam rahim ibunya dan
dilahirkan kembali?"

5 Yesus menjawab, "Dengan sungguh-
sungguh Kuberitahukan kepadamu,
bahwa kalau orang tidak dilahirkan dari
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air dan Roh, ia tidak dapat masuk ke
dalam Kerajaan Allah.

6 Manusia hanya dapat menghasilkan
hidup manusiawi, tetapi Roh Kudus
memberikan hidup yang baru dari surga.

7 Oleh karena itu, janganlah heran,
kalau Kukatakan bahwa engkau harus
dilahirkan kembali.

8 Sama seperti engkau dapat
mendengar angin, tetapi tidak tahu dari
mana asalnya dan ke mana perginya,
demikian jugalah dengan tiap-tiap orang
yang dilahirkan dari Roh."

9 "Apakah yang Rabi maksudkan?"
tanya Nikodemus.

10 Yesus menjawab, "Engkau seorang
guru Yahudi yang dihormati, tetapi
engkau tidak mengerti hal ini? Aku
memberitahukan apa yang Aku tahu dan
yang telah Aku lihat, tetapi engkau tidak
mau percaya kepada-Ku.

11 (3-10)
12 Kalau waktu Kuberitahukan

kepadamu hal-hal yang terjadi di antara
manusia, engkau sudah tidak percaya,
mana mungkin engkau percaya, bila Aku
memberitahukan apa yang terjadi di
surga?
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13 Sebab hanya Aku, Mesias, yang telah

datang ke dunia dan akan kembali ke
surga.

14 Sebagaimana Musa meninggikan
patung ular tembaga di atas tongkat di
padang belantara, demikian juga Aku
harus ditinggikan,

15 supaya barangsiapa yang percaya
kepada-Ku akan memperoleh hidup yang
kekal.

16 Karena Allah sangat mengasihi
isi dunia ini, sehingga diberikan-Nya
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap
orang yang percaya kepada-Nya, tidak
akan binasa, melainkan beroleh hidup
yang kekal.

17 Allah mengutus Anak-Nya ke dalam
dunia ini bukan untuk menghukum dunia,
melainkan untuk menyelamatkannya.

18 "Tidak ada hukuman kekal menunggu
orang-orang yang percaya bahwa Ia
menyelamatkan mereka. Tetapi mereka
yang tidak percaya sudah diadili dan
dijatuhi hukuman, karena tidak percaya
kepada Anak Allah yang tunggal.

19 Hukuman mereka itu berdasarkan
kenyataan, bahwa Terang dari surga
datang ke dunia, tetapi mereka lebih
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mengasihi kegelapan daripada Terang,
sebab kelakuan mereka jahat.

20 Mereka membenci Terang yang
datang dari surga itu, sebab mereka
ingin berbuat dosa di dalam kegelapan.
Mereka menjauhkan diri dari Terang,
karena mereka takut kalau-kalau dosa
mereka akan tampak, lalu mereka akan
dijatuhi hukuman.

21 Tetapi mereka yang berbuat benar
datang kepada Terang dengan gembira,
agar tiap-tiap orang dapat melihat,
bahwa mereka melakukan kehendak
Allah."

22 Sesudah itu Yesus bersama dengan
murid-murid-Nya meninggalkan
Yerusalem dan tinggal sebentar di Yudea
serta membaptiskan orang di sana.

23 Pada waktu itu Yohanes Pembaptis
belum dipenjarakan. Ia sedang
membaptiskan di Ainon, dekat Salim,
sebab di sana banyak air.

24 (3-23)
25 Pada suatu hari ada seseorang yang

mulai berdebat dengan murid-murid
Yohanes. Mereka mengatakan bahwa
baptisan Yesuslah yang terbaik.
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26 Sebab itu, mereka pergi kepada

Yohanes dan berkata, "Guru, Orang
yang guru jumpai di seberang Sungai
Yordan -- yang guru sebut Mesias -- juga
membaptiskan orang dan semua orang
lebih suka pergi kepada-Nya daripada
datang ke sini kepada kita."

27 Yohanes menjawab, "Allah yang
di surga telah menentukan pekerjaan
tiap-tiap orang.

28 Pekerjaanku ialah mempersiapkan
jalan bagi Orang itu, supaya semua
orang akan mengikut Dia. Kalian sendiri
tahu, aku berkata dengan tegas, bahwa
aku ini bukan Mesias, aku hanya
mempersiapkan jalan bagi-Nya -- lain
tidak!

29 Tentu saja orang pergi kepada yang
paling utama -- pengantin perempuan
akan pergi ke tempat pengantin laki-laki.
Sahabat-sahabat pengantin laki-laki
akan turut bergembira bersama dengan
dia. Aku adalah sahabat Pengantin
Laki-laki itu dan aku gembira sekali
melihat Dia berhasil.

30 Ia harus makin besar dan aku makin
kecil.
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31 "Ia datang dari surga dan lebih besar

daripada siapapun juga. Aku ini berasal
dari dunia dan pengetahuanku hanya
terbatas pada hal-hal yang ada di dunia
ini.

32 Ia memberitahukan yang telah dilihat
dan didengar-Nya, tetapi betapa sedikit
orang yang percaya akan apa yang
dikatakan-Nya!

33 Mereka yang percaya kepada-Nya
tahu, bahwa Allah adalah sumber
kebenaran. Karena Dia -- yang
diutus Allah -- menyampaikan firman
Allah, karena Roh Allah dikaruniakan
kepada-Nya tanpa batas.

34 (3-33)
35 Allah Bapa mengasihi Orang ini,

sebab Ia adalah Anak-Nya, dan Allah
telah memberikan kepada-Nya segala
sesuatu yang ada.

36 Dan semua yang percaya bahwa Ia,
Anak Allah, berkuasa menyelamatkan
mereka, memperoleh hidup yang kekal.
Mereka yang tidak percaya dan tidak
taat kepada-Nya tidak akan melihat
surga, melainkan murka Allah tinggal di
atas mereka."
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4
1 KETIKA Tuhan Yesus tahu, bahwa
orang Farisi telah mendengar adanya

lebih banyak orang yang datang kepada-
Nya daripada kepada Yohanes untuk
dibaptiskan serta menjadi murid-Nya
-- (meskipun bukan Yesus sendiri
yang membaptiskan orang, melainkan
murid-murid-Nya) --

2 (4-1)
3 Ia meninggalkan Yudea dan kembali

ke Galilea.
4 Dalam perjalanan ini Ia harus melalui

Samaria.
5 Kira-kira pada tengah hari, waktu

mendekati Kampung Sikhar, Ia tiba di
sumur Yakub, yang terletak di sebidang
tanah yang dahulu diberikan oleh Yakub
kepada Yusuf, anaknya. Yesus merasa
penat sebab melakukan perjalanan jauh
di bawah terik matahari, lalu dengan
kepayahan Ia duduk di tepi sumur itu.

6 (4-5)
7 Tidak lama kemudian seorang wanita

Samaria datang untuk mengambil air,
dan Yesus minta minum kepadanya.

8 Pada waktu itu Ia hanya seorang
diri, karena murid-murid-Nya pergi
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memasuki kampung untuk membeli
makanan.

9 Wanita itu heran mendengar seorang
Yahudi sudi meminta sesuatu dari
seorang "Samaria yang hina", sedangkan
biasanya mengajak bicara pun mereka
tidak sudi. Hal ini ditanyakannya kepada
Yesus.

10 Yesus menjawab, "Kalau engkau
tahu betapa indahnya anugerah Allah
bagimu dan siapa Aku, pasti engkau
akan meminta air hidup kepada-Ku."

11 "Tetapi Tuan tidak mempunyai
timba," kata wanita itu. "Sumur ini
dalam sekali. Dari mana Tuan akan
mendapat air hidup itu?

12 Lagipula, apakah Tuan lebih besar
daripada nenek moyang kita Yakub?
Bagaimana Tuan dapat memberikan
air yang lebih baik daripada air ini,
yang telah dinikmati oleh Yakub serta
anak-anaknya dan oleh ternaknya?"

13 Yesus menjawab bahwa setelah
minum air sumur itu orang akan haus
lagi.

14 "Tetapi air yang Kuberikan kepada
mereka," kata-Nya, "menjadi mata air
yang terus-menerus memancar di dalam
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mereka dan mengairi mereka dengan
hidup kekal untuk selama-lamanya."

15 Wanita itu berkata, "Berilah saya air
itu, supaya saya tidak akan haus lagi dan
tidak usah setiap hari berjalan jauh-jauh
ke tempat ini."

16 "Pergilah panggil suamimu," kata
Yesus.

17 "Saya tidak bersuami," jawab wanita
itu. "Ya, tepat sekali!" kata Yesus. "Sebab
sudah lima orang suami yang kaupunyai,
tetapi dengan orang yang sekarang
tinggal bersamamu pun engkau tidak
menikah."

18 (4-17)
19 Wanita itu berkata, "Pasti Tuan

seorang nabi.
20 Tetapi, mengapa kalian orang-orang

Yahudi bersikeras, bahwa Yerusalem
adalah satu-satunya tempat berbakti,
sedangkan bagi kami orang Samaria
tempat berbakti adalah di sini (di Gunung
Gerizim), di tempat nenek moyang kami
berbakti?"

21 Yesus menjawab, "Akan tiba
waktunya kita tidak peduli lagi apakah
kita berbakti kepada Bapa di sini atau di
Yerusalem. Karena yang penting bukan
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tempat di mana kita berbakti, tetapi cara
kita berbakti -- apakah kebaktian kita itu
bersifat rohani dan sungguh-sungguh?
Apakah kita mendapat pertolongan Roh
Kudus? Karena Allah adalah Roh dan
untuk berbakti sebagaimana mestinya,
kita harus mendapat pertolongan-
Nya. Kebaktian semacam inilah yang
dikehendaki Allah Bapa dari kita. Akan
tetapi kalian orang Samaria sedikit
sekali mengetahui tentang Dia, sehingga
kalian menyembah dengan membabi
buta; sedangkan kami orang Yahudi
mengetahui segala sesuatu tentang Dia,
sebab keselamatan itu datang ke dunia
ini melalui orang Yahudi."

22 (4-21)
23 (4-21)
24 (4-21)
25 Wanita itu berkata, "Tetapi setidak-

tidaknya saya tahu bahwa Mesias --
yang disebut Kristus -- akan datang, dan
waktu Ia datang Ia akan menerangkan
semuanya kepada kami."

26 Lalu Yesus berkata, "Akulah Mesias
itu."

27 Pada saat itulah murid-murid-Nya
tiba. Mereka sangat heran melihat
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Dia bercakap-cakap dengan seorang
wanita, tetapi tidak seorang pun
menanyakan apa sebabnya atau apa
yang diperbincangkan mereka.

28 Wanita itu meninggalkan buyungnya
di tepi sumur, lalu kembali ke
kampungnya memberitahukan kepada
setiap orang, "Marilah menjumpai
Orang yang mengatakan kepadaku
segala sesuatu yang pernah kulakukan.
Mungkinkah Dia Mesias itu?"

29 (4-28)
30 Maka berduyun-duyunlah orang

kampung itu pergi menemui Dia.
31 Sementara itu murid-murid mengajak

Yesus makan.
32 "Tidak," kata-Nya, "Aku mempunyai

makanan yang tidak kalian ketahui."
33 "Siapakah yang membawakan Dia

makanan?" murid-murid itu saling
bertanya.

34 Kemudian Yesus menjelaskan,
"Makanan-Ku ialah melakukan kehendak
Allah, yang mengutus Aku, dan
menyelesaikan pekerjaan-Nya.

35 Apakah kalian kira bahwa panen
tidak akan mulai sebelum musim panas
berakhir, empat bulan lagi? Lihatlah
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sekelilingmu! Ladang-ladang yang luas
sudah menguning dan jiwa-jiwa siap
untuk dituai.

36 Para penuai akan mendapat
upah yang memuaskan dan akan
mengumpulkan jiwa-jiwa yang kekal
di dalam lumbung surga! Betapa besar
kesukaan yang menantikan para penabur
dan para penuai!

37 Sebab benarlah bahwa yang seorang
menabur dan yang lain menuai.

38 Aku menyuruh kalian menuai di
tempat kalian tidak menabur; orang
lain yang menabur dan kalian yang
menerima hasilnya."

39 Banyak orang Samaria dari kampung
itu percaya, bahwa Dialah Mesias, karena
wanita itu berkata, "Ia mengatakan
kepadaku segala sesuatu yang pernah
kulakukan!"

40 Ketika mereka menemui Dia di tepi
sumur, mereka memohon dengan sangat
supaya Ia singgah di kampung mereka.
Ia tinggal di sana selama dua hari, cukup
lama sehingga banyak dari mereka
percaya kepada-Nya setelah mendengar
pengajaran-Nya.

41 (4-40)
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42 Kemudian mereka berkata kepada

wanita itu, "Sekarang kami percaya,
bukan hanya karena apa yang
kaukatakan kepada kami, melainkan
karena kami sendiri telah mendengar
Dia. Sesungguhnyalah Dia Juruselamat
dunia."

43 Setelah tinggal di sana dua hari
lamanya, Yesus meneruskan perjalanan-
Nya ke Galilea, karena sebagaimana
kata Yesus, "Seorang nabi dihormati
di mana-mana, kecuali di negerinya
sendiri!"

44 (4-43)
45 Tetapi orang-orang Galilea

menyambut Dia dengan tangan
terbuka, sebab mereka berada di
Yerusalem pada waktu perayaan Paskah
dan telah menyaksikan beberapa mujizat
yang dilakukan-Nya.

46 Dalam perjalanan-Nya melalui
Galilea, tibalah Yesus di Kota Kana,
di mana Ia pernah mengubah air
menjadi anggur. Ketika Ia berada di
sana, seorang pejabat pemerintah di
Kota Kapernaum, yang putranya sedang
menderita sakit payah, mendengar
bahwa Yesus telah datang dari Yudea
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ke Galilea. Ia pergi ke Kana menemui
Yesus, dan memohon dengan sangat
agar Ia ikut ke Kapernaum untuk
menyembuhkan anaknya yang sudah
hampir mati itu.

47 (4-46)
48 Yesus bertanya, "Tidakkah seorang

pun percaya kepada-Ku, kecuali kalau
Aku melakukan lebih banyak mujizat?"

49 Pejabat itu memohon dengan sangat,
"Marilah kita pergi sekarang, sebelum
anakku mati."

50 Kemudian Yesus berkata kepadanya,
"Pulanglah. Anakmu sudah sembuh!"
Orang itu percaya kepada Yesus, lalu
pulang.

51 Ketika ia masih di tengah
perjalanan, beberapa orang pelayannya
menyongsong dia dengan berita
gembira: anaknya telah sembuh!

52 Ia bertanya kepada mereka kapan
anaknya mulai sembuh. Mereka
menjawab, "Kira-kira jam satu kemarin
siang demamnya tiba-tiba hilang!"

53 Si ayah ingat bahwa pada saat itulah
Yesus berkata, "Anakmu sudah sembuh."
Maka pejabat itu serta seisi rumahnya
percaya, bahwa Yesus adalah Mesias.
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54 Inilah mujizat kedua yang dilakukan

oleh Yesus di Galilea, setelah Ia
meninggalkan Yudea.

5
1 SESUDAH itu Yesus kembali ke
Yerusalem sehubungan dengan suatu

hari raya agama Yahudi.
2 Di dalam kota, dekat Pintu Gerbang

Domba, terdapat Kolam Betsaida dengan
lima serambi beratap di sekelilingnya.

3 Banyak orang sakit -- yang buta, yang
timpang, dan yang lumpuh -- berbaring
di serambi-serambi itu menantikan air
kolam bergoncang,

4 karena malaikat Tuhan sewaktu-waktu
datang menggoncangkannya, dan orang
pertama yang sesudah itu masuk ke
dalamnya akan sembuh.

5 Salah seorang yang terbaring di situ
telah sakit selama 38 tahun.

6 Ketika Yesus melihatnya serta
mengetahui telah berapa lama ia sakit,
Ia bertanya, "Maukah engkau sembuh?"

7 "Saya tidak dapat," kata orang itu,
"sebab tidak ada orang yang menolong
saya masuk ke dalam kolam pada
waktu air bergerak. Sementara saya
berusaha untuk masuk, orang lain selalu
mendahului saya."
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8 Yesus berkata kepadanya, "Berdirilah,

gulung kasurmu dan pulanglah!"
9 Seketika itu juga orang itu sembuh.

Ia menggulung kasurnya dan berjalan.
Tetapi mujizat itu dilakukan pada hari
Sabat.

10 Sebab itu, pemimpin-pemimpin
orang Yahudi menyatakan keberatan
dan berkata kepada orang yang telah
disembuhkan itu, "Engkau tidak boleh
bekerja pada hari Sabat! Membawa
kasur itu melanggar hukum!"

11 "Saya disuruh oleh orang yang
menyembuhkan saya," jawabnya.

12 "Siapa yang menyuruh engkau?"
desak mereka.

13 Orang itu tidak tahu siapa Dia,
sedangkan Yesus telah menghilang di
tengah-tengah orang banyak.

14 Akan tetapi, kemudian Yesus
berjumpa dengan orang itu di Bait Allah
dan Ia berkata kepadanya, "Sekarang
engkau sudah sembuh. Jangan berbuat
dosa lagi, supaya jangan ada sesuatu
yang lebih buruk menimpamu."

15 Kemudian pergilah orang itu
mendapatkan pemimpin-pemimpin
orang Yahudi dan memberitahukan
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kepada mereka, bahwa Yesuslah yang
telah menyembuhkannya.

16 Demikianlah mereka mulai menuduh
Yesus melanggar hari Sabat.

17 Tetapi Yesus menjawab, "Bapa-Ku
selalu melakukan hal-hal yang baik dan
Aku mengikuti teladan-Nya."

18 Sesudah itu para pemimpin orang
Yahudi semakin besar tekadnya untuk
membunuh Dia, sebab selain melanggar
peraturan-peraturan Sabat mereka, Ia
juga mengatakan bahwa Allah adalah
Bapa-Nya; jadi, Ia menyamakan diri-Nya
dengan Allah.

19 Yesus berkata, "Anak tidak dapat
melakukan apa-apa dengan kuasa-Nya
sendiri. Ia hanya melakukan apa yang
dilihat-Nya dilakukan oleh Bapa-Nya,
dan Ia melakukannya dengan cara yang
sama.

20 Karena Bapa mengasihi Anak, dan
memberitahukan kepada-Nya segala
sesuatu yang dilakuan-Nya. Anak akan
melakukan mujizat yang lebih besar
daripada penyembuhan orang ini.

21 Bahkan Ia akan membangkitkan
dari antara orang mati siapa saja yang
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dikehendaki-Nya, seperti yang dilakukan
oleh Bapa.

22 Kepada Anak-Nya Bapa memberikan
segala kuasa untuk menghakimi dosa,

23 supaya semua orang menghormati
Anak, sama seperti mereka menghormati
Bapa. Tetapi, kalau kalian tidak mau
menghormati Anak Allah, yang telah
diutus-Nya kepada kalian, itu berarti
bahwa kalian tidak menghormati Bapa.

24 "Dengan tegas Kukatakan, bahwa
barangsiapa mendengar berita-Ku dan
percaya kepada Allah yang mengutus
Aku, ia memperoleh hidup kekal dan
tidak akan dihukum karena dosa-
dosanya. Ia telah pindah dari maut
kepada hidup.

25 Dan dengan sesungguh-sungguhnya
Kunyatakan, bahwa waktunya akan
datang, bahkan sekarang sudah tiba,
orang-orang mati akan mendengar
suara-Ku -- suara Anak Allah -- dan
mereka yang mendengar akan hidup.

26 Bapa mempunyai hidup di dalam
diri-Nya, dan telah menganugerahkan
kuasa kepada Anak-Nya untuk memiliki
hidup di dalam diri-Nya,
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27 dan hak untuk menghakimi dosa

manusia, karena Ia adalah Anak
Manusia.

28 Jangan heran! Akan datang waktunya
semua orang mati di dalam kubur akan
mendengar suara Anak Allah,

29 dan bangkit kembali -- mereka yang
telah berbuat baik menerima hidup
kekal; mereka yang terus berbuat jahat
menerima hukuman.

30 "Tetapi Aku tidak menghakimi
tanpa setahu Bapa. Aku menghakimi
sebagaimana diperintahkan kepada-Ku.
Penghakiman-Ku sungguh-sungguh
adil dan benar, karena berdasarkan
kehendak Allah yang mengutus Aku, dan
bukan berdasarkan kehendak-Ku sendiri.

31 "Ketika Aku bersaksi tentang diri-Ku,
kesaksian itu tidak dipercayai,

32 tetapi orang lain, yaitu Yohanes
Pembaptis, juga memberikan kesaksian
tentang diri-Ku. Kalian telah pergi
mendengar khotbahnya; yakinlah bahwa
segala sesuatu yang telah dikatakannya
tentang Aku adalah benar!

33 (5-32)
34 Tetapi kesaksian yang paling benar

bukanlah dari manusia, walaupun
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Aku telah mengingatkan kalian
akan kesaksian Yohanes Pembaptis,
supaya kalian percaya kepada-Ku dan
diselamatkan.

35 Yohanes bersinar dengan terangnya
untuk seketika dan kalian mendapat
manfaatnya serta bersukacita,

36 akan tetapi Aku mempunyai
kesaksian yang lebih besar daripada
kesaksian Yohanes. Yang Kumaksudkan
ialah mujizat-mujizat yang telah
Kulakukan, yang telah ditugaskan
kepada-Ku oleh Bapa. Mujizat-mujizat
itu membuktikan bahwa Bapa telah
mengutus Aku.

37 Dan Bapa sendiri juga bersaksi
tentang Aku, walaupun Ia tidak
menampakkan diri atau berkata-kata
kepada kalian secara langsung.

38 Tetapi kalian tidak mendengarkan-
Nya, karena tidak mau percaya kepada
Aku, yang diutus kepada kalian untuk
menyampaikan firman Allah.

39 "Kalian menyelidiki Kitab Suci, karena
yakin bahwa Kitab Suci akan memberi
kesaksian tentang Aku.
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40 Walaupun demikian, kalian tidak mau

datang kepada-Ku supaya Aku dapat
memberikan hidup kekal itu.

41 "Apakah kalian menghormati Aku
atau tidak, sama sekali bukan soal
bagi-Ku, karena Aku tahu benar, bahwa
kalian tidak memiliki kasih Allah di dalam
hatimu.

42 (5-41)
43 Aku tahu, sebab Aku telah datang

kepada kalian mewakili Bapa-Ku,
tetapi kalian tidak mau menerima Aku,
sungguhpun kalian bersedia menerima
orang-orang yang bukan diutus oleh
Dia, yaitu mereka yang mewakili dirinya
sendiri.

44 Pantas kalian tidak dapat percaya
kepada-Ku! Karena kalian menerima
hormat seorang dari yang lain, tetapi
tidak peduli akan hormat yang datang
dari Allah Yang Esa.

45 "Meskipun demikian, bukan Aku
yang akan mendakwa kalian di hadapan
Bapa, melainkan Musalah yang akan
mendakwa kalian, sebab kalian tidak
percaya kepadanya, padahal pada
hukum-hukumnya kalian menaruh
pengharapan untuk sampai ke surga.
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46 Ia telah menulis tentang Aku, tetapi

kalian tidak mau percaya; jadi, kalian
tidak mau percaya kepada-Ku.

47 Oleh sebab kalian tidak mempercayai
apa yang ditulis Musa, tidaklah
mengherankan bila kalian juga tidak
percaya kepada-Ku."

6
1 SETELAH itu Yesus menyeberangi
Danau Galilea, yang juga disebut

Danau Tiberias.
2 Sejumlah besar orang -- kebanyakan

peziarah-peziarah yang sedang dalam
perjalanan ke Yerusalem untuk perayaan
Paskah yang diadakan setahun sekali
-- mengikuti Yesus ke mana pun
Ia pergi, hendak menyaksikan Dia
menyembuhkan orang-orang sakit.
Demikianlah ketika Yesus naik ke bukit
dan duduk dikelilingi oleh murid-murid-
Nya, Ia melihat orang banyak mendaki
bukit mencari Dia. Ia berpaling kepada
Filipus dan bertanya, "Filipus, di mana
kita dapat membeli roti untuk memberi
makan orang-orang ini?"

3 (6-2)
4 (6-2)
5 (6-2)
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6 Ia sedang menguji Filipus, karena Ia

sudah tahu apa yang akan dilakukan-
Nya.

7 Filipus menjawab, "Untuk itu
diperlukan uang yang tidak sedikit!"

8 Kemudian Andreas, saudara Simon
Petrus, berkata, "Di sini ada seorang
anak yang mempunyai lima roti jelai
dan dua ikan! Tetapi apa gunanya untuk
orang sebanyak ini?"

9 (6-8)
10 "Suruhlah orang-orang itu duduk,"

kata Yesus. Dan semuanya, sejumlah
5.000 orang (ini perkiraan jumlah orang
laki-laki saja), duduk di rumput pada
lereng bukit itu.

11 Lalu Yesus mengambil roti itu dan
mengucap syukur kepada Allah serta
membagi-bagikannya kepada orang
banyak. Demikian pula dilakukan-Nya
dengan kedua ikan itu. Dan setiap orang
makan sampai kenyang.

12 "Sekarang kumpulkan sisanya," kata
Yesus kepada murid-murid-Nya, "supaya
jangan ada yang terbuang."

13 Sisanya ada dua belas keranjang
penuh.
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14 Ketika orang-orang menyadari betapa

besarnya mujizat yang telah terjadi,
mereka berkata, "Pasti Dialah Nabi yang
kita nanti-nantikan!"

15 Yesus melihat bahwa mereka hendak
memaksa Dia menjadi raja mereka.
Sebab itu, Ia pergi seorang diri mendaki
bukit lebih tinggi lagi.

16 Petang hari itu murid-murid-Nya
turun ke pantai menunggu Dia.

17 Tetapi waktu hari mulai gelap,
sedangkan Yesus belum juga kembali,
mereka masuk ke dalam perahu,
lalu menyeberangi danau menuju
Kapernaum.

18 Tidak lama kemudian, sementara
mereka berdayung, angin ribut melanda
mereka dan laut menjadi bergelora.
Ketika mereka berada lima atau enam
kilometer dari pantai, tiba-tiba mereka
melihat Yesus berjalan di atas air
menuju perahu mereka. Mereka sangat
ketakutan,

19 (6-18)
20 tetapi Yesus berseru kepada mereka

supaya mereka jangan takut.
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21 Lalu mereka pun mempersilakan

Yesus naik ke perahu dan segera perahu
itu sampai di pantai yang mereka tuju.

22 Keesokan harinya, di seberang danau,
orang-orang mulai berkumpul menunggu
di pantai hendak melihat Yesus. Mereka
tahu bahwa Yesus datang bersama
dengan murid-murid-Nya, tetapi murid-
murid itu telah berangkat lagi dengan
perahu mereka meninggalkan Dia. Di
dekat tempat itu ada beberapa perahu
kecil dari Tiberias.

23 (6-22)
24 Ketika orang banyak mengetahui

bahwa baik Yesus maupun murid-
murid-Nya tidak ada di situ, mereka
masuk ke dalam perahu-perahu itu dan
menyeberang ke Kapernaum mencari
Dia.

25 Pada waktu mereka tiba dan
menemukan Dia, mereka berkata,
"Bagaimana Guru dapat sampai ke sini?"

26 Yesus menjawab, "Sebenarnya kalian
ingin bersama-sama dengan Aku, sebab
Aku telah memberi kalian makan, bukan
karena kalian percaya kepada-Ku.

27 Sesungguhnya janganlah terlalu
pusing mengenai barang-barang yang
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fana seperti makanan, melainkan
berusahalah mencari hidup kekal, yang
Aku, Mesias, dapat berikan kepadamu.
Karena Allah Bapa telah mengutus Aku
untuk maksud ini."

28 Mereka bertanya, "Apakah yang harus
kami lakukan untuk menyenangkan
Allah?"

29 "Inilah kehendak Allah: Percayalah
kepada Dia yang telah diutus-Nya,"
sahut Yesus kepada mereka.

30 Mereka berkata, "Tunjukkanlah
kepada kami lebih banyak mujizat, kalau
Engkau menghendaki kami percaya
bahwa Engkau adalah Mesias. Berilah
kami roti dengan cuma-cuma setiap
hari, seperti yang diberikan kepada
nenek moyang kami, ketika mereka
berjalan melintasi padang belantara!
Seperti tertulis dalam Kitab Suci, 'Musa
memberikan roti dari surga kepada
mereka.'"

31 (6-30)
32 Yesus berkata, "Bukan Musa,

melainkan Bapa-Ku, yang memberikan
roti itu kepada mereka. Dan sekarang
Ia menawarkan kepada kalian Roti yang
sejati dari surga.
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33 Roti sejati itu ialah Dia, yang diutus

Allah dari surga dan Ia memberi hidup
kepada dunia."

34 Mereka berkata, "Berilah kami roti itu
sepanjang hidup kami!"

35 Yesus menjawab, "Akulah Roti
Hidup. Tidak seorang pun yang datang
kepada-Ku akan lapar lagi. Mereka yang
percaya kepada-Ku tidak akan haus lagi.

36 Tetapi kesulitannya ialah, seperti
yang telah Kukatakan, kalian tidak
percaya, walaupun kalian telah melihat
Aku.

37 Tetapi ada beberapa orang yang akan
datang kepada-Ku, yaitu mereka yang
telah diberikan oleh Bapa kepada-Ku,
dan Aku sekali-kali tidak akan menolak
mereka.

38 Karena Aku datang dari surga ke mari
bukan untuk melakukan kehendak-Ku
sendiri, melainkan kehendak Allah yang
mengutus Aku.

39 Dan kehendak Allah ialah agar Aku
tidak akan kehilangan seorang pun
dari mereka yang telah diberikan-Nya
kepada-Ku, tetapi membawa mereka
kepada hidup kekal pada Akhir Zaman.
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40 Karena adalah kehendak Bapa-Ku

supaya mereka yang melihat Anak-
Nya dan percaya kepada-Nya akan
memperoleh hidup kekal dan Aku akan
membangkitkan mereka pada Akhir
Zaman."

41 Orang-orang Yahudi mulai
menggerutu tentang Dia, karena
Ia mengaku diri-Nya sebagai Roti yang
datang dari surga.

42 "Apa?" seru mereka. "Ia hanya Yesus,
anak Yusuf, yang ibu bapanya kita kenal.
Apa kata-Nya? Ia turun dari surga?"

43 Tetapi Yesus menjawab, "Jangan
menggerutu sama sendiri tentang
ucapan-Ku itu!

44 Karena tidak seorang pun dapat
datang kepada-Ku kecuali kalau Bapa,
yang mengutus Aku, menariknya
kepada-Ku, dan pada Akhir Zaman
semua orang yang ditarik oleh Bapa
kepada-Ku, akan Kuhidupkan kembali.

45 Seperti yang tertulis di dalam Firman
Allah, 'Mereka semua akan diajar
oleh Allah.' Orang-orang yang telah
mendengar Allah berfirman dan telah
mempelajari kebenaran dari Dia akan
datang kepada-Ku.
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46 (Ini tidak berarti bahwa ada orang

yang telah benar-benar melihat Bapa,
sebab hanya Aku sendirilah yang telah
melihat-Nya.)

47 "Dengan sungguh-sungguh
Kukatakan kepada kalian, bahwa setiap
orang yang percaya kepada-Ku sudah
memiliki hidup kekal!

48 Ya, Akulah Roti Hidup! Roti yang
datang dari langit, yang telah diberikan
kepada nenek moyang kalian di padang
gurun, tidak memberi hidup yang
sebenarnya, karena mereka semua
akhirnya mati. Tetapi Roti dari surga
memberi hidup kekal kepada setiap
orang yang memakannya. Dan Aku
inilah Roti Hidup yang turun dari surga
itu. Barangsiapa memakan Roti ini
akan hidup selama-lamanya. Roti ini
adalah daging-Ku, yang Kuberikan untuk
menebus umat manusia."

49 (6-48)
50 (6-48)
51 (6-48)
52 Kemudian orang-orang Yahudi

saling berbantah tentang apa yang
dimaksudkan-Nya. "Bagaimana orang ini
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dapat memberikan daging-Nya kepada
kita untuk dimakan?" tanya mereka.

53 Sebab itu, Yesus mengatakannya
sekali lagi, "Dengan sungguh-sungguh
Aku katakan, bahwa kalau kalian tidak
memakan daging Mesias dan meminum
darah-Nya, kalian tidak dapat memiliki
hidup kekal di dalam diri kalian.

54 Tetapi barangsiapa memakan
daging-Ku dan meminum darah-Ku
memperoleh hidup kekal, dan Aku akan
membangkitkan dia pada Akhir Zaman.

55 Karena daging-Ku adalah makanan
yang sebenarnya, dan darah-Ku adalah
minuman yang sebenarnya.

56 Barangsiapa memakan daging-Ku
dan meminum darah-Ku ada di dalam
Aku dan Aku di dalam dia.

57 Aku hidup dari kuasa Bapa yang
hidup, yang mengutus Aku, dan demikian
juga mereka yang memakan Aku akan
hidup oleh sebab Aku.

58 Akulah Roti sejati dari surga. Setiap
orang yang memakan Roti ini akan
hidup selama-lamanya, bukan seperti
halnya nenek moyang kalian yang mati,
walaupun mereka memakan roti dari
surga."
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59 (Khotbah ini disampaikan oleh Yesus

di rumah sembahyang di Kapernaum.)
60 Murid-murid-Nya sekalipun berkata,

"Ini sangat sulit dimengerti. Siapa
yang dapat menerangkan apa yang
dimaksudkan-Nya?"

61 Di dalam hati-Nya Yesus tahu
bahwa murid-murid-Nya mengeluh dan
menggerutu. Karena itu, Ia berkata
kepada mereka, "Apakah hal ini
menyinggung perasaan kalian?

62 Bagaimana tanggapan kalian kalau
melihat Aku, Mesias, kembali ke surga?

63 Hanya Roh Kudus yang memberi
hidup kekal. Mereka yang hanya lahir
sekali dengan kelahiran jasmani tidak
akan menerima anugerah ini. Sekarang
sudah Kuberitahukan kepada kalian
bagaimana mendapat hidup rohani yang
sejati.

64 Tetapi beberapa di antara kalian
tidak percaya kepada-Ku." (Sejak
semula Yesus sudah tahu siapa yang
tidak percaya dan siapa yang akan
mengkhianati Dia.)

65 Lalu Ia berkata, "Itulah yang
Kumaksudkan ketika Aku berkata bahwa
tidak seorang pun dapat datang kepada-
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Ku, kecuali kalau Bapa menariknya
kepada-Ku."

66 Pada saat itu banyak dari murid-
murid-Nya pergi meninggalkan Dia.

67 Kemudian Yesus memandang kedua
belas murid-Nya serta berkata, "Apakah
kalian juga akan pergi?"

68 Simon Petrus menjawab, "Guru,
kepada siapakah kami akan pergi?
Guru sajalah yang memiliki perkataan-
perkataan yang memberi hidup
kekal.

69 Kami percaya akan perkataan-
perkataan itu dan kami tahu bahwa Guru
adalah Anak Allah yang kudus."

70 Kemudian Yesus berkata, "Aku telah
memilih kalian, dua belas orang, tetapi
salah seorang adalah setan."

71 Ia berkata tentang Yudas, anak
Simon Iskariot, seorang dari kedua belas
murid, yang akan mengkhianati Dia.

7
1 SESUDAH itu, Yesus pergi ke
Galilea, masuk kampung keluar

kampung, karena Ia ingin menjauhkan
diri dari Yudea di mana pemimpin-
pemimpin orang Yahudi sedang
merencanakan akan membunuh Dia.
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2 Perayaan Hari Raya Pondok, salah

satu hari raya Yahudi, sudah mendekat.
3 Saudara-saudara Yesus mendesak

agar Ia pergi ke Yudea untuk perayaan
tersebut. "Pergilah ke tempat di mana
lebih banyak orang dapat melihat
mujizat-mujizat-Mu," ejek mereka.

4 "Engkau tidak akan masyhur kalau
menyembunyikan diri seperti ini. Kalau
Engkau memang hebat, buktikanlah
kepada dunia!"

5 Karena saudara-saudara-Nya juga
tidak percaya kepada-Nya.

6 Yesus menjawab, "Sekarang belum
tiba saat-Ku pergi ke Yerusalem. Bagi
kalian tidak menjadi soal kapan kalian
pergi,

7 karena dunia tidak mungkin membenci
kalian. Tetapi dunia membenci Aku,
karena Aku menuduhnya atas dosa dan
kejahatannya.

8 Pergilah kalian lebih dahulu, dan Aku
akan menyusul kalau saat-Ku sudah
tiba."

9 Dan Ia pun tetap tinggal di Galilea.
10 Setelah saudara-saudara-Nya

berangkat untuk menghadiri perayaan
itu, Ia juga pergi, walaupun secara
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diam-diam, supaya terhindar dari mata
umum.

11 Pemimpin-pemimpin Yahudi berusaha
mencari Dia pada perayaan itu dan
bertanya-tanya apakah ada yang telah
melihat Dia.

12 Orang-orang ramai membicarakan
Dia. Ada yang mengatakan, "Ia orang
baik," yang lain mengatakan, "Tidak, Ia
menipu orang banyak."

13 Tetapi tidak ada seorang pun yang
berani membela Dia di hadapan orang
banyak karena takut kepada para
pemimpin orang Yahudi.

14 Kemudian, di tengah-tengah
perayaan itu, Yesus masuk ke dalam Bait
Allah serta berkhotbah kepada orang
banyak.

15 Para pemimpin orang Yahudi heran
ketika mendengar Dia. "Bagaimana
Ia dapat mengetahui begitu banyak
perkara, padahal Ia tidak pernah
menginjak sekolah kita?"

16 Lalu Yesus berkata kepada mereka,
"Aku tidak mengajarkan pikiran-pikiran-
Ku sendiri, tetapi pikiran-pikiran Allah
yang mengutus Aku.
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17 Jika ada di antara kalian yang

benar-benar berhasrat melakukan
kehendak Allah, ia tentu akan tahu
apakah ajaran-Ku ini dari Allah atau
hanya dari Aku sendiri.

18 Barangsiapa mengemukakan
pikiran-pikirannya sendiri, ia mencari
hormat untuk dirinya sendiri, akan tetapi
barangsiapa mencari hormat untuk
orang yang mengutusnya, ia orang yang
baik dan benar.

19 Tidak ada seorang pun di antara
kalian yang menaati Taurat Musa! Sebab
itu, mengapa menuduh Aku sebagai
pelanggar Taurat? Mengapa Aku hendak
dibunuh karena ini?"

20 Orang banyak itu menjawab,
"Gila Engkau ini! Siapa yang hendak
membunuh Engkau?"

21 Yesus menjawab, "Aku bekerja
menyembuhkan orang pada hari Sabat
dan kalian merasa heran. Kalian juga
bekerja pada hari Sabat -- pada waktu
menjalankan hukum Musa mengenai
khitan (sebenarnya adat ini lebih tua
daripada Taurat Musa); karena, apabila
waktu untuk mengkhitan anak-anak
jatuh tepat pada hari Sabat, kalian
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melaksanakannya juga sebagaimana
seharusnya. Jadi, mengapa Aku
disalahkan karena menyembuhkan
orang pada hari Sabat?

22 (7-21)
23 (7-21)
24 Coba pikirkan baik-baik, maka kalian

akan melihat sendiri bahwa Aku benar."
25 Beberapa orang yang tinggal di

Yerusalem berkata sama sendirinya,
"Bukankah mereka sedang berusaha
membunuh Orang ini?

26 Tetapi di sini Ia berkhotbah di
hadapan orang banyak dan mereka
tidak mengatakan apa-apa kepada-Nya.
Mungkinkah pemimpin-pemimpin kita
sekarang telah menyadari bahwa Ia
adalah Mesias?

27 Tetapi bagaimana mungkin Ia Mesias,
karena kita tahu di mana Ia dilahirkan?
Kalau Kristus datang, Ia akan muncul
dengan begitu saja dan tidak seorang
pun akan tahu dari mana Ia datang."

28 Sebab itu, di dalam sebuah khotbah
di Bait Allah, Yesus berseru, "Memang,
kalian mengenal Aku serta mengetahui
di mana Aku dilahirkan dan dibesarkan,
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tetapi Aku mewakili Dia yang tidak kalian
kenal dan Ia adalah Kebenaran.

29 Aku mengenal Dia, sebab Aku
bersama-sama dengan Dia dan Ia
mengutus Aku kepada kalian."

30 Kemudian pemimpin-pemimpin orang
Yahudi itu berusaha menangkap Dia,
tetapi tidak ada orang yang berani
menyentuh-Nya, karena waktu yang
ditentukan Allah belum tiba.

31 Banyak di antara orang-orang di
Bait Allah itu percaya kepada-Nya.
"Bagaimanapun juga," kata mereka,
"mujizat-mujizat apa lagi yang kita
harapkan akan dilakukan oleh Mesias
yang belum dilakukan oleh Orang ini?"

32 Ketika orang-orang Farisi mendengar
bahwa orang banyak bersikap seperti
itu, mereka dan imam-imam kepala
menyuruh para petugas menangkap
Yesus.

33 Tetapi Yesus berkata kepada mereka,
"Belum waktunya! Aku harus tetap di sini
sedikit waktu lagi. Kemudian Aku akan
kembali kepada Dia yang mengutus Aku.

34 Kalian akan mencari Aku, tetapi
tidak dapat menemukan Aku. Kalian



Yohanes 7.35–39 49

tidak akan dapat datang ke tempat Aku
berada."

35 Pemimpin-pemimpin orang Yahudi
bingung mengenai pernyataan-Nya. "Ke
mana Ia akan pergi?" tanya mereka.
"Boleh jadi Ia merencanakan akan
meninggalkan negeri ini dan menjadi
utusan Allah di antara orang-orang
bukan-Yahudi.

36 Apakah arti ucapan-Nya yang
menyatakan bahwa kita akan mencari-
Nya, tetapi tidak dapat menemukan-Nya;
dan 'kalian tidak akan dapat datang ke
tempat Aku berada'?"

37 Pada hari terakhir, yaitu pada puncak
perayaan itu, Yesus berseru kepada
orang banyak, "Jika ada yang haus,
datanglah kepada-Ku dan minum.

38 Karena Kitab Suci mengatakan bahwa
sungai-sungai air hidup akan mengalir
dari dalam diri siapa saja yang percaya
kepada-Ku."

39 (Ia berbicara tentang Roh Kudus,
yang akan diberikan kepada tiap-tiap
orang yang percaya kepada-Nya. Tetapi
Roh itu belum diberikan, sebab Yesus
belum kembali kepada kemuliaan-Nya di
surga.)
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40 Ketika orang banyak mendengar

perkataan-Nya itu, beberapa di
antaranya menyatakan, "Pasti inilah nabi
yang datang mendahului Mesias."

41 Orang lain mengatakan, "Dialah
Mesias!" Sedangkan yang lain lagi,
"Tetapi tidak mungkin Dia Mesias!
Apakah Mesias itu akan datang dari
Galilea? Karena Kitab Suci dengan
jelas mengatakan, bahwa Mesias akan
dilahirkan dari keturunan Raja Daud,
di Betlehem, kampung tempat Daud
dilahirkan."

42 (7-41)
43 Demikianlah orang banyak itu

berbeda pendapat tentang Dia.
44 Ada yang ingin supaya Yesus

ditangkap, tetapi tidak ada yang berani
menyentuh Dia.

45 Petugas-petugas Bait Allah yang
disuruh menangkap Yesus kembali
kepada imam-imam kepala dan orang-
orang Farisi. "Mengapa kalian tidak
membawa-Nya?" tanya mereka.

46 "Ia mengatakan hal-hal yang
menakjubkan sekali!" gumam mereka.
"Kami tidak pernah mendengar orang
berbicara seperti itu."
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47 "Jadi, kalian juga telah disesatkan?"

ejek orang-orang Farisi itu.
48 "Apakah ada seorang di antara para

pemimpin Yahudi atau orang Farisi yang
percaya bahwa Ia Mesias?

49 Orang banyak yang tolol ini percaya,
tetapi mereka tahu apa? Terkutuklah
mereka!"

50 Kemudian Nikodemus membuka
suara. (Ia adalah pemimpin orang
Yahudi yang dengan diam-diam datang
bertanya kepada Yesus.)

51 "Apakah hukum membolehkan
kita menjatuhkan hukuman terhadap
seseorang sebelum ia diadili?"

52 Mereka menjawab, "Apakah engkau
juga orang Galilea durhaka? Selidikilah
Kitab Suci dan lihat sendiri -- tidak ada
nabi yang berasal dari Galilea."

53 Lalu pertemuan itu bubar dan semua
orang pulang.

8
1 YESUS kembali ke Bukit Zaitun.

2 Tetapi keesokan harinya pagi-pagi
benar Ia sudah berada lagi di Bait Allah.
Orang banyak segera berkumpul, lalu
Ia duduk serta berkata-kata kepada
mereka.
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3 Sementara Ia berbicara, ahli-ahli

Taurat dan orang-orang Farisi membawa
seorang wanita yang kedapatan sedang
berzinah dan menempatkannya di
hadapan orang banyak.

4 "Guru," kata mereka kepada Yesus,
"perempuan ini tertangkap tengah
berzinah.

5 Taurat Musa mengatakan bahwa ia
harus dibunuh. Bagaimana pendapat
Guru?"

6 Mereka sedang menjebak Dia
supaya mengucapkan sesuatu yang
dapat digunakan oleh mereka untuk
menyalahkan-Nya. Tetapi Yesus
membungkuk dan menulis di tanah
dengan jari-Nya.

7 Mereka terus-menerus meminta
jawaban, sebab itu, Ia berdiri dan
berkata, "Baiklah, lempari dia dengan
batu sampai mati. Tetapi hendaknya
orang yang tidak pernah berdosa
melempar paling dahulu!"

8 Kemudian Ia membungkuk dan
menulis lagi di tanah.

9 Pemimpin-pemimpin orang Yahudi
itu menyelinap ke luar seorang demi
seorang, mulai dari yang tertua.
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Akhirnya, hanya Yesus sendirilah yang
tertinggal dengan wanita itu di hadapan
orang banyak.

10 Yesus berdiri lagi dan berkata
kepadanya, "Mana orang-orang yang
menuduhmu? Tidakkah ada seorang pun
yang menghukum engkau?"

11 "Tidak ada, Tuan," katanya. Maka
kata Yesus, "Aku pun tidak. Pergilah dan
jangan berbuat dosa lagi."

12 Kemudian, dalam salah satu
pembicaraan-Nya, Yesus berkata kepada
orang banyak, "Aku adalah Terang
Dunia. Sebab itu, jikalau kalian mengikut
Aku, kalian tidak akan terantuk di dalam
gelap, oleh karena Terang Yang Hidup
akan menerangi jalan kalian."

13 Orang-orang Farisi berkata, "Engkau
pembual -- dan pendusta!"

14 Yesus berkata kepada mereka,
"Pernyataan ini benar, walaupun Aku
berkata tentang diri-Ku sendiri. Sebab
Aku tahu dari mana Aku datang dan ke
mana Aku akan pergi, tetapi kalian tidak
mengetahuinya.

15 Kalian menghakimi Aku tanpa
mengetahui kenyataannya. Sekarang ini
Aku tidak menghakimi kalian.
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16 Tetapi seandainya Aku

melakukannya, maka penghakiman-Ku
itu tepat sekali ditinjau dari segala
sudut, karena Aku disertai Bapa yang
mengutus Aku.

17 Hukum kalian mengatakan bahwa
jikalau ada dua orang sepakat atas
sesuatu yang telah berlaku, maka
kesaksian mereka diterima sebagai
kenyataan.

18 Nah, Aku ini adalah seorang saksi,
dan Bapa-Ku yang mengutus Aku adalah
saksi yang seorang lagi!"

19 "Di manakah Bapa-Mu?" tanya
mereka. Yesus menjawab, "Kalian tidak
mengetahui siapa Aku, sebab itu kalian
juga tidak mengetahui siapa Bapa-Ku.
Jikalau kalian mengenal Aku, maka
kalian juga akan mengenal Bapa-Ku."

20 Yesus mengucapkan kata-kata itu
waktu Ia berada di bagian Bait Allah yang
disebut Perbendaharaan. Tetapi Ia tidak
ditangkap, sebab waktu pelayanan-Nya
di dunia ini belum habis.

21 Kemudian Ia berkata lagi kepada
mereka, "Aku akan pergi. Kalian akan
mencari Aku, dan mati di dalam dosa
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kalian. Dan kalian tidak dapat datang ke
tempat Aku akan pergi."

22 Orang-orang Yahudi bertanya,
"Apakah Ia hendak membunuh diri?
Apakah yang dimaksudkan-Nya dengan
'Kalian tidak dapat datang ke tempat
Aku akan pergi'?"

23 Kemudian Ia berkata kepada mereka,
"Kalian berasal dari bawah; Aku dari
atas. Kalian dari dunia ini; Aku bukan.

24 Itulah sebabnya Aku berkata bahwa
kalian akan mati di dalam dosa kalian,
karena kalau kalian tidak percaya bahwa
Aku Mesias, Anak Allah, maka kalian
akan mati di dalam dosa kalian."

25 "Katakanlah kepada kami, siapakah
Engkau," desak mereka. Yesus
menjawab, "Sudah sejak dahulu
Kukatakan siapa Aku.

26 Tentang kalian banyak hal yang
dapat Aku hakimi dan banyak pula
yang dapat Kuajarkan kepada kalian.
Tetapi Aku tidak akan berbuat demikian,
karena Aku hanya mengatakan apa yang
diperintahkan oleh Dia yang mengutus
Aku, dan Ia adalah Kebenaran."

27 Tetapi mereka masih belum mengerti
bahwa Ia berkata-kata tentang Allah.
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28 Sebab itu, Yesus berkata, "Apabila

kalian telah membunuh Mesias, barulah
kalian akan sadar bahwa Akulah Dia, dan
bahwa yang Aku beritahukan bukanlah
pikiran-Ku sendiri, melainkan yang
diajarkan oleh Bapa-Ku.

29 Dia yang mengutus Aku, selalu
bersama-sama dengan Aku. Ia tidak
meninggalkan Aku, sebab Aku selalu
melakukan apa yang menyenangkan
hati-Nya."

30 Kemudian banyak dari pemimpin
orang Yahudi yang mendengar ucapan-
Nya itu mulai percaya, bahwa Ia adalah
Mesias. Yesus berkata kepada mereka,
"Kalian benar-benar menjadi murid-Ku,
jikalau kalian hidup seperti apa yang
telah Kukatakan kepada kalian,

31 (8-30)
32 dan kalian akan mengetahui

kebenaran, dan kebenaran itu akan
membebaskan kalian."

33 "Tetapi kami keturunan Abraham,"
kata mereka, "dan tidak pernah menjadi
budak siapa pun di dunia ini. Apakah
maksud-Mu dengan 'membebaskan'?"

34 Yesus menjawab, "Kalian semua,
tanpa kecuali, adalah budak dosa.
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35 Dan budak tidak mempunyai hak apa

pun juga, tetapi Anak memiliki semua
hak yang ada.

36 Sebab itu, jikalau Anak itu
membebaskan kalian, barulah kalian
benar-benar bebas.

37 Ya, Aku tahu kalian keturunan
Abraham. Walaupun demikian, beberapa
di antara kalian berusaha membunuh
Aku, sebab perkataan-Ku tidak
mendapat tempat di dalam hati kalian.

38 Aku memberitahukan kepada
kalian apa yang Aku lihat waktu Aku
ada bersama Bapa-Ku. Tetapi kalian
mendengarkan nasihat bapa kalian."

39 "Bapa kami ialah Abraham,"
kata mereka. "Bukan," jawab Yesus,
"sebab seandainya Abraham bapa
kalian, tentu kalian akan mengikuti
teladan-teladannya yang baik.

40 Tetapi sebaliknya, kalian berusaha
membunuh Aku -- dan semua ini karena
Aku memberitahukan kepada kalian
kebenaran yang Aku dengar dari Allah.
Abraham tidak berbuat seperti itu!

41 Kalian mematuhi bapa kalian
yang asli jika kalian berbuat seperti
itu." Mereka menjawab, "Kami tidak
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dilahirkan di luar nikah. Bapa kami yang
sebenarnya ialah Allah sendiri."

42 Yesus berkata kepada mereka, "Kalau
demikian halnya, kalian tentu mengasihi
Aku, sebab Aku datang dari Allah. Aku
di sini bukan atas kehendak-Ku sendiri,
melainkan Dialah yang mengutus Aku.

43 Mengapa kalian tidak dapat mengerti
apa yang Aku katakan? Kalian terhalang
untuk melakukannya,

44 sebab kalian adalah anak-anak si Iblis
dan kalian gemar melakukan perbuatan
jahat yang dilakukan oleh Iblis. Dari
mulanya ia pembunuh dan pembenci
kebenaran. Tidak satu titik kebenaran
pun terdapat padanya. Jika ia berdusta,
hal itu wajar baginya; karena ia adalah
bapa para pendusta.

45 Sebab itu, apabila Aku menyatakan
kebenaran, kalian tentu saja tidak
percaya.

46 "Siapa di antara kalian dapat
benar-benar menuduh Aku karena
dosa, walaupun satu saja? Tidak
ada seorang pun! Aku menyatakan
kebenaran, mengapa kalian tidak
percaya kepada-Ku?
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47 Tiap-tiap orang yang Bapanya Allah

mendengar Firman Allah dengan senang
hati. Karena kalian tidak demikian, ini
membuktikan bahwa kalian bukanlah
anak-anak-Nya."

48 "Dasar orang Samaria! Orang kafir!
Setan!" kata pemimpin-pemimpin orang
Yahudi dengan geram. "Bukankah dari
semula sudah kami katakan bahwa
Engkau dirasuk setan?"

49 "Tidak," kata Yesus, "tidak ada
setan di dalam diri-Ku. Sebab Aku
menghormati Bapa-Ku -- dan kalian
tidak menghormati Aku.

50 Dan walaupun Aku tidak ingin
membesarkan diri, Allah menghendaki
demikian dan menghakimi mereka yang
menolak Aku.

51 Dengan sungguh-sungguh Aku
beritahukan hal ini kepada kalian -- tidak
ada seorang pun yang taat kepada-Ku
akan mati!"

52 Para pemimpin orang Yahudi berkata,
"Sekarang kami yakin bahwa Engkau
dirasuk setan. Sedang Abraham dan
nabi-nabi yang terbesar juga mati,
masa Engkau mengatakan bahwa
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taat kepada-Mu berarti terhindar dari
kematian.

53 Jadi, Engkau lebih besar daripada
Abraham, bapa kita, yang telah mati?
Dan lebih besar daripada nabi-nabi,
yang juga telah mati? Engkau kira siapa
Engkau ini?"

54 Kemudian Yesus memberitahukan
kepada mereka, "Jika Aku
menyombongkan diri semata-mata, hal
ini tidak ada artinya. Tetapi Bapa-Ku --
yang kalian akui sebagai Allah -- yang
mengatakan hal-hal mulia ini tentang
Aku.

55 Namun kalian sama sekali tidak
mengenal Dia. Aku mengenal Dia. Jika
Aku mengatakan yang sebaliknya, maka
Aku menjadi seorang pembohong besar
seperti kalian. Tetapi Aku benar-benar
mengenal Dia dan taat sepenuhnya
kepada-Nya.

56 Bapa kalian, Abraham, bersukacita
melihat hari-Ku. Ia tahu, bahwa Aku
akan datang dan ia sangat gembira."

57 Para pemimpin orang Yahudi berkata,
"Umur-Mu belum sampai 50 tahun, masa
Engkau telah melihat Abraham!"
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58 Yesus menyahut, "Kebenaran yang

mutlak ialah bahwa Aku telah ada
sebelum Abraham dilahirkan!"

59 Pada saat itulah para pemimpin
orang Yahudi memungut batu
hendak membunuh Dia. Tetapi Yesus
tersembunyi dari mereka dan berjalan
menyelinap melewati mereka dan
meninggalkan Bait Allah.

9
1 SEMENTARA berjalan, Yesus melihat
seseorang yang buta sejak lahir.

2 "Guru," tanya murid-murid-Nya,
"mengapa orang ini lahir dalam keadaan
buta? Apakah hal itu akibat dosanya
sendiri atau dosa orang tuanya?"

3 "Bukan akibat dosanya sendiri, bukan
pula akibat dosa orang tuanya," jawab
Yesus, "melainkan untuk menyatakan
kuasa Allah.

4 Kita semua harus dengan cepat
melaksanakan tugas-tugas yang telah
dibebankan kepada kita oleh Dia yang
mengutus Aku, karena waktunya tinggal
sedikit lagi sebelum malam tiba dan
semua pekerjaan berakhir.

5 Tetapi selama Aku ada di dunia ini,
Aku memberikan terang-Ku kepada
dunia."
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6 Kemudian Ia meludah ke tanah dan

membuat lumpur dengan ludah-Nya,
lalu mengoleskannya pada mata orang
buta itu,

7 serta berkata kepadanya, "Pergilah
dan basuh mukamu di Kolam Siloam"
(kata "Siloam" artinya "diutus"). Orang
itu pergi ke kolam itu, membasuh
mukanya, dan kembali lagi dengan mata
yang sudah celik.

8 Para tetangga dan orang-orang lain
yang mengenal dia sebagai pengemis
buta, saling bertanya, "Benarkah orang
ini si pengemis itu?"

9 Ada yang mengatakan "ya" dan
ada yang mengatakan "bukan". "Tidak
mungkin," pikir mereka, "tetapi memang
kelihatannya seperti orang buta itu!"
Pengemis itu berkata, "Sayalah pengemis
itu!"

10 Kemudian mereka bertanya
kepadanya bagaimana ia dapat melihat.
Apakah yang telah terjadi?

11 Dan ia pun memberitahu mereka,
"Seseorang yang disebut Yesus membuat
lumpur dan mengoleskannya pada mata
saya, lalu menyuruh saya pergi ke
Kolam Siloam membasuh mata saya.
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Saya pergi membasuh mata saya, dan
sekarang saya dapat melihat!"

12 "Di mana Ia sekarang?" tanya
mereka. "Saya tidak tahu," jawabnya.

13 Kemudian mereka membawa orang
itu kepada orang-orang Farisi.

14 Kebetulan semua itu terjadi pada hari
Sabat.

15 Orang-orang Farisi menanyakan hal
ihwal kejadian itu. Maka berceritalah
orang itu mengenai bagaimana Yesus
mengoleskan lumpur pada matanya,
dan ketika matanya dibasuh, ia dapat
melihat.

16 Beberapa dari mereka berkata, "Kalau
begitu, orang yang bernama Yesus itu
bukan dari Allah, sebab Ia bekerja
pada hari Sabat." Yang lain berkata,
"Tetapi bagaimana orang berdosa dapat
membuat mujizat semacam itu?" Maka
timbullah perbedaan pendapat di antara
mereka.

17 Kemudian orang-orang Farisi
berpaling kepada orang yang tadinya
buta itu dan bertanya, "Menurut
pendapatmu siapakah orang yang telah
membuat matamu dapat melihat lagi?"
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"Saya kira, Ia pasti seorang nabi yang
diutus oleh Allah," jawab orang itu.

18 Pemimpin-pemimpin orang Yahudi
tidak mau percaya, bahwa orang itu
tadinya buta. Mereka memanggil orang
tuanya,

19 dan bertanya kepada mereka,
"Apakah ini anakmu? Apakah ia memang
lahir dalam keadaan buta? Kalau
demikian halnya, bagaimanakah ia dapat
melihat?"

20 Orang tuanya menjawab, "Kami tahu,
ini anak kami dan ia dilahirkan dalam
keadaan buta,

21 tetapi kami tidak tahu apa yang telah
terjadi sehingga ia dapat melihat, atau
siapa yang melakukannya. Ia sudah
cukup dewasa untuk berbicara sendiri.
Tanyakanlah kepadanya!"

22 Mereka berkata demikian, sebab
mereka takut kepada pemimpin-
pemimpin orang Yahudi yang telah
mengumumkan, bahwa siapa pun yang
mengatakan Yesus itu Mesias akan
dikucilkan.

23 (9-22)
24 Sebab itu, untuk kedua kalinya

mereka memanggil orang yang tadinya
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buta itu, lalu berkata kepadanya,
"Berikanlah kemuliaan kepada Allah dan
bukan kepada Yesus, sebab kami tahu,
bahwa Yesus itu orang jahat."

25 "Saya tidak tahu, apakah Ia baik
atau jahat," jawab orang itu, "hanya
inilah yang saya ketahui: dulu saya buta,
tetapi sekarang saya dapat melihat!"

26 "Tetapi apakah yang dilakukan-
Nya?" tanya mereka. "Bagaimana Ia
menyembuhkan engkau?"

27 Orang itu berseru, "Bukankah sudah
saya katakan? Apakah Saudara tidak
mendengarkan? Mengapa Saudara ingin
mendengarnya sekali lagi? Apakah
Saudara juga ingin menjadi murid-Nya?"

28 Kemudian mereka mengutuk dia dan
berkata, "Engkaulah murid-Nya, tetapi
kami adalah murid-murid Musa.

29 Kami tahu, bahwa Allah telah
berfirman kepada Musa, tetapi tentang
Orang itu kami tidak tahu-menahu."

30 "Mengherankan sekali!" jawab orang
itu. "Ia dapat menyembuhkan orang
buta, tetapi Saudara tidak tahu-menahu
tentang Dia!

31 Allah tidak mendengarkan orang yang
jahat, tetapi Ia membuka telinga-Nya
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bagi mereka yang menyembah Dia dan
melakukan kehendak-Nya.

32 Sejak dunia ini diciptakan, belum
pernah ada seorang pun yang dapat
menyembuhkan orang yang buta sejak
lahir.

33 Kalau Orang ini bukan berasal
dari Allah, Ia tidak akan dapat
melakukannya."

34 "Anak haram engkau ini!" teriak
mereka. "Apa engkau mau mencoba
mengajar kami?" Lalu mereka mengusir
dia ke luar.

35 Ketika Yesus mendengar apa yang
telah terjadi, Ia pergi mendapatkan
orang itu dan berkata kepadanya,
"Apakah engkau percaya kepada
Mesias?"

36 Orang itu menjawab, "Siapakah Dia,
Tuan? Saya mau percaya kepada-Nya."

37 "Engkau telah melihat Dia," jawab
Yesus, "dan sekarang Ia sedang
berkata-kata dengan engkau."

38 "Ya, Tuhan," kata orang itu, "saya
percaya!" Lalu ia menyembah Yesus.

39 Kemudian Yesus berkata kepadanya,
"Aku datang ke dalam dunia ini
untuk memberi penglihatan kepada
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mereka yang buta rohani, dan untuk
menunjukkan kepada mereka yang
menyangka dirinya dapat melihat, bahwa
mereka itu buta."

40 Orang-orang Farisi yang sedang
berdiri di situ bertanya, "Maksud-Mu,
kami ini juga buta?"

41 "Seandainya kalian buta, kalian tidak
akan berdosa," jawab Yesus. "Tetapi
dosa kalian tetap ada, sebab kalian
mengaku bahwa kalian tahu apa yang
kalian lakukan."

10
1 "BARANGSIAPA tidak mau
memasuki kandang domba

melalui pintu, tetapi dengan sembunyi-
sembunyi melompati pagar, pastilah dia
itu pencuri!

2 Sebab gembala masuk melalui pintu!
3 Penjaga pintu akan membukakan

pintu baginya, dan domba-domba
itu mendengar suaranya, lalu datang
kepadanya. Ia memanggil domba-
dombanya menurut nama mereka
masing-masing serta membawa mereka
ke luar.

4 Ia berjalan di muka dan domba-
domba itu mengikutinya, sebab mereka
mengenal suaranya.
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5 Mereka tidak mau mengikuti orang

yang asing bagi mereka, tetapi akan
melarikan diri dari dia, sebab mereka
tidak mengenal suaranya."

6 Mereka yang mendengar Yesus
menggunakan perumpamaan ini tidak
mengerti apa yang dimaksudkan-Nya.

7 Sebab itu, Ia menjelaskannya
kepada mereka. "Aku ini Pintu bagi
domba-domba itu," kata-Nya.

8 "Semua yang datang sebelum Aku
adalah pencuri dan perampok. Tetapi
domba yang benar tidak mendengarkan
mereka.

9 Ya, Akulah Pintu. Mereka yang
masuk ke dalam melalui Pintu akan
selamat, dan akan keluar masuk serta
menemukan padang rumput yang hijau.

10 Maksud pencuri ialah mencuri,
membunuh, dan menghancurkan.
Maksud-Ku ialah memberi hidup kekal
dengan segala kelimpahannya.

11 "Aku ini Gembala yang baik. Gembala
yang baik menyerahkan nyawanya bagi
domba-dombanya.

12 Seorang upahan akan melarikan diri
jika melihat serigala datang, dan ia akan
meninggalkan domba-domba itu, sebab
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domba-domba itu bukan miliknya dan ia
bukan gembala mereka. Maka serigala
itu menerkam dan mencerai-beraikan
kawanan domba itu.

13 Orang upahan itu lari, karena ia
hanya upahan dan tidak peduli akan
domba-domba itu.

14 "Aku ini Gembala yang baik. Aku
mengenal domba-domba-Ku dan mereka
mengenal Aku,

15 sama seperti Bapa-Ku mengenal
Aku dan Aku mengenal Bapa; dan
Aku menyerahkan nyawa-Ku untuk
domba-domba itu.

16 Aku mempunyai domba-domba lain
di dalam kandang yang lain. Mereka
juga harus Kubawa, dan mereka akan
mendengar suara-Ku; maka akan ada
satu kawanan domba dengan satu
Gembala.

17 "Bapa mengasihi Aku, sebab Aku
menyerahkan nyawa-Ku agar Aku dapat
memperolehnya kembali.

18 Tidak ada seorang pun dapat
membunuh Aku tanpa seizin-Ku
-- Aku menyerahkan nyawa-Ku
dengan sukarela. Sebab Aku berhak
dan berkuasa menyerahkan dan
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mengambilnya kembali sekehendak
hati-Ku. Sebab hak ini telah diberikan
oleh Bapa kepada-Ku."

19 Ketika Ia mengatakan semua ini,
lagi-lagi pemimpin orang Yahudi berbeda
pendapat tentang Dia.

20 Ada di antara mereka yang berkata,
"Ia dirasuk setan atau gila. Mengapa
mendengarkan orang yang demikian?"

21 Yang lain berkata, "Kedengarannya
tidak seperti orang yang dirasuk setan.
Dapatkah setan mencelikkan mata orang
buta?"

22 Waktu itu musim dingin dan Yesus
berada di Yerusalem pada hari raya
Pentahbisan Bait Allah. Sedang Ia
berjalan melalui bagian Bait Allah yang
dinamakan Serambi Salomo,

23 (10-22)
24 para pemimpin orang Yahudi

mengelilingi Dia serta bertanya, "Berapa
lama lagi Engkau akan membiarkan
kami dalam keadaan yang tegang seperti
ini? Kalau Engkau benar-benar Mesias,
katakanlah kepada kami dengan terus
terang."

25 "Aku telah mengatakannya kepada
kalian, tetapi kalian tidak percaya
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kepada-Ku," jawab Yesus. "Buktinya
terdapat dalam tanda-tanda ajaib yang
Aku buat atas nama Bapa-Ku.

26 Tetapi kalian tidak mau percaya
kepada-Ku, sebab kalian tidak termasuk
kawanan domba-Ku.

27 Domba-domba-Ku mengenal suara-
Ku, dan Aku pun mengenal mereka, dan
mereka mengikut Aku.

28 Kepada mereka Aku memberikan
hidup kekal, dan mereka tidak akan
binasa. Seorang pun tidak akan dapat
merenggut mereka dari Aku,

29 karena Bapa-Ku sudah memberikan
mereka kepada-Ku, dan Bapa-Ku lebih
berkuasa daripada siapapun juga.
Jadi, tidak seorang pun dapat merebut
mereka dari Aku.

30 Aku dan Bapa adalah satu."
31 Sekali lagi para pemimpin orang

Yahudi itu memungut batu hendak
membunuh Dia.

32 Yesus berkata, "Atas perintah Allah
sudah banyak mujizat yang Kulakukan
untuk menolong orang. Karena mujizat
yang mana kalian hendak membunuh
Aku?"
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33 Mereka menjawab, "Bukan karena

suatu perbuatan baik, melainkan karena
hujat. Engkau, manusia biasa saja,
telah menyatakan bahwa Engkau adalah
Allah."

34 "Dalam Hukum Taurat dikatakan
bahwa manusia adalah allah," jawab
Yesus. "Jadi jika Kitab Suci, yang
tidak mungkin salah itu, mengatakan
bahwa mereka adalah allah yang telah
menerima firman Allah, dapatkah kalian
menyebutnya hujat, apabila Dia yang
dikuduskan dan diutus ke dunia ini oleh
Bapa mengatakan, 'Akulah Anak Allah'?

35 (10-34)
36 (10-34)
37 Jangan percaya kepada-Ku, kalau

Aku tidak melakukan mujizat-mujizat
dari Allah.

38 Tetapi, kalau Aku melakukan mujizat-
mujizat dari Allah, percayalah akan
mujizat-mujizat itu, sekalipun kalian
tidak percaya kepada-Ku. Maka kalian
akan yakin bahwa Bapa ada di dalam
Aku, dan Aku di dalam Bapa."

39 Sekali lagi mereka hendak
menangkap Dia. Tetapi Ia pergi
meninggalkan mereka,
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40 lalu menyeberangi Sungai Yordan

dan tinggal di tempat Yohanes dahulu
membaptiskan orang untuk pertama
kalinya.

41 Banyak orang mengikut Dia. Mereka
berkata satu kepada yang lain, "Yohanes
tidak melakukan mujizat, tetapi semua
nubuatnya mengenai Orang ini sudah
terjadi."

42 Dan banyak orang di situ percaya
bahwa Dia adalah Mesias.

11
1 MARIA adalah wanita yang
menuangkan minyak wangi

yang mahal di kaki Tuhan Yesus serta
mengusapnya dengan rambutnya.
Saudara laki-lakinya, Lazarus, yang
tinggal di Betania bersama dengan Maria
dan Marta, jatuh sakit.

2 (11-1)
3 Oleh karena itu, kedua saudara

perempuannya mengirim kabar kepada
Yesus: "Guru, sahabat Guru sakit keras."

4 Tetapi, ketika Yesus mendengar hal
itu, Ia berkata, "Penyakitnya bukanlah
untuk mematikan, melainkan untuk
menyatakan kemuliaan Allah. Aku, Anak
Allah, akan dipermuliakan oleh keadaan
itu."
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5 Walaupun Yesus mengasihi Marta,

Maria, dan Lazarus,
6 Ia tidak segera pergi kepada mereka,

tetapi tetap tinggal di tempat Ia berada
selama dua hari lagi.

7 Akhirnya, setelah dua hari, Ia berkata
kepada murid-murid-Nya, "Mari kita
pergi ke Yudea."

8 Tetapi murid-murid-Nya berkeberatan.
"Guru," kata mereka, "baru beberapa
hari yang lalu para pemimpin bangsa
Yahudi di Yudea mencoba membunuh
Guru. Apakah Guru akan pergi ke sana
lagi?"

9 Yesus menjawab, "Setiap hari ada
waktu siang selama dua belas jam. Dan
pada waktu siang orang dapat berjalan
dengan selamat tanpa terantuk, karena
ia melihat terang dunia ini.

10 Hanya pada malam hari, ada bahaya
salah langkah, karena padanya tidak ada
terang."

11 Kemudian Ia berkata, "Lazarus,
sahabat kita, sedang tidur. Sekarang Aku
akan pergi membangunkan dia!"

12 Para murid mengira yang dimaksud
Yesus ialah bahwa Lazarus malam
itu dapat tidur dengan nyenyak.
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"Kalau begitu," kata mereka, "keadaan
Lazarus sudah lebih baik!" Tetapi yang
dimaksudkan Yesus ialah bahwa Lazarus
sudah mati.

13 (11-12)
14 Lalu dikatakan-Nya kepada mereka

dengan terus terang, "Lazarus sudah
mati.

15 Dan demi kalian, Aku senang bahwa
Aku tidak ada di sana, karena hal ini
akan memberi kalian kesempatan lain
untuk percaya kepada-Ku. Marilah kita
pergi kepadanya."

16 Tomas, yang dijuluki "Si Kembar",
berkata kepada murid-murid yang
lain, "Mari kita juga pergi -- dan mati
bersama-sama dengan Dia."

17 Ketika mereka tiba di Betania,
mereka diberitahu bahwa Lazarus sudah
dikuburkan selama empat hari.

18 Letak Betania, kira-kira hanya tiga
kilometer dari Kota Yerusalem

19 dan banyak di antara pemimpin
bangsa Yahudi datang untuk menyatakan
belasungkawa serta menghibur Marta
dan Maria berhubung dengan kematian
saudara mereka itu.
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20 Ketika Marta mendengar bahwa

Yesus sedang menuju ke sana, ia pergi
menyongsong Dia. Tetapi Maria tinggal
di rumah.

21 Marta berkata kepada Yesus, "Guru,
sekiranya Guru ada di sini waktu itu,
tentu saudara saya tidak akan mati.

22 Dan bahkan sekarang pun belum
terlambat, karena saya tahu bahwa Allah
akan menghidupkan lagi saudara saya,
kalau Guru minta kepada-Nya."

23 Yesus berkata kepada Marta,
"Saudaramu akan hidup kembali."

24 "Ya," kata Marta, "bersama-sama
dengan orang-orang lain pada Hari
Kebangkitan."

25 Yesus berkata kepadanya, "Akulah
yang membangkitkan orang mati
serta memberi hidup lagi kepada
mereka. Siapa yang percaya kepada-Ku,
walaupun ia mati seperti orang-orang
lain, ia akan hidup kembali.

26 Karena yang percaya kepada-Ku, ia
akan diberi hidup kekal dan ia tidak akan
binasa. Apakah engkau percaya akan hal
ini, Marta?"
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27 "Ya, Guru," katanya. "Saya percaya

bahwa Guru adalah Mesias, Anak Allah,
yang sudah lama kami nanti-nantikan."

28 Kemudian Marta meninggalkan Yesus
dan kembali kepada Maria. Ia memanggil
Maria dari antara orang-orang yang
sedang berkabung itu, lalu berkata, "Ia
ada di sini dan ingin berjumpa dengan
engkau."

29 Dengan segera Maria pergi
mendapatkan Yesus.

30 Yesus masih berada di luar dusun itu,
di tempat Marta menemui-Nya.

31 Ketika orang-orang Yahudi, yang ada
di rumah itu untuk menyampaikan kata-
kata penghiburan kepada Maria, melihat
Maria pergi dengan tergesa-gesa,
mereka mengira bahwa ia tentu akan
pergi ke kubur untuk meratapi Lazarus.
Maka mereka pun pergi mengikutinya.

32 Ketika Maria tiba di tempat Yesus,
ia berlutut di kaki-Nya serta berkata,
"Guru, sekiranya Guru ada di sini, tentu
saudara saya masih hidup."

33 Ketika Yesus melihat dia meratap
dan para pemimpin Yahudi menangis
bersama dengan dia, Yesus merasa
terharu dan masygullah hati-Nya.
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34 "Di mana ia dikuburkan?" tanya-Nya

kepada mereka. Mereka berkata
kepada-Nya, "Marilah lihat!"

35 Air mata Yesus berlinang-linang.
36 Para pemimpin orang Yahudi berkata,

"Mereka bersahabat karib. Lihatlah
betapa Ia mengasihinya."

37 Tetapi ada beberapa orang yang
berkata, "Orang ini membuat orang
buta dapat melihat. Tidak dapatkah Ia
mencegah kematian Lazarus?" Sekali
lagi Yesus merasa masygul hati-Nya.
Kemudian mereka tiba di kubur. Kubur
itu adalah sebuah gua yang pintunya
ditutup dengan sebuah batu yang berat.

38 (11-37)
39 "Gulingkanlah batu itu ke sisi," kata

Yesus kepada mereka. Tetapi Marta,
saudara orang yang meninggal itu,
berkata, "Sekarang baunya pasti busuk
sekali, sebab sudah empat hari ia mati."

40 "Bukankah sudah Kukatakan, bahwa
engkau akan melihat mujizat dari Allah,
asal saja engkau percaya?" kata Yesus
kepadanya.

41 Maka batu itu digulingkan ke sisi.
Lalu Yesus memandang ke langit serta
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berkata, "Bapa, terima kasih, Engkau
sudah mendengar Aku.

42 (Memang Engkau selalu mendengar
Aku, tetapi Aku mengatakan ini demi
orang-orang yang sedang berdiri di
sini, supaya mereka percaya bahwa
Engkaulah yang mengutus Aku.)"

43 Kemudian Ia berseru, "Lazarus,
keluarlah!"

44 Lalu keluarlah Lazarus -- terbalut
kain kafan, mukanya terselubung kain
pembalut kepala. Yesus berkata kepada
mereka, "Lepaskanlah pembalutnya dan
biarkan dia pergi!"

45 Demikianlah, banyak di antara
orang-orang Yahudi yang bersama
dengan Maria menyaksikan peristiwa itu,
akhirnya percaya kepada-Nya.

46 Tetapi beberapa di antara mereka
pergi kepada orang-orang Farisi serta
melaporkan hal itu kepada mereka.

47 Kemudian para imam kepala dan
orang-orang Farisi mengadakan sidang
Mahkamah Agama untuk membahas
keadaan itu. "Apa yang akan kita
lakukan?" mereka saling bertanya.
"Karena Orang itu memang dapat
melakukan mujizat.
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48 Jika Ia dibiarkan saja, segenap

bangsa akan mengikut Dia -- lalu tentara
Romawi akan datang membunuh kita,
dan mengambil alih pemerintahan
Yahudi."

49 Salah seorang di antara mereka,
yaitu Kayafas, yang tahun itu menjadi
Imam Besar, berkata, "Kalian bodoh!

50 Biarlah satu Orang ini mati bagi orang
banyak. Masa segenap bangsa harus
binasa?"

51 Nubuat ini, yaitu bahwa Yesus
harus mati bagi segenap bangsa,
diucapkan oleh Kayafas dalam
kedudukannya sebagai Imam Besar.
Sesungguhnya ini bukan hasil
pemikirannya sendiri, melainkan
diilhamkan agar ia mengucapkannya.

52 Hal itu merupakan nubuat bahwa
kematian Yesus bukan hanya bagi orang
Israel, melainkan juga bagi semua anak
Allah yang tersebar di seluruh dunia.

53 Sejak saat itu para pemimpin
orang Yahudi mulai merencanakan
pembunuhan Yesus.

54 Yesus menghentikan pelayanan-Nya
di hadapan umum dan meninggalkan
Yerusalem. Ia pergi ke tepi padang
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gurun, ke sebuah kampung yang disebut
Efraim, dan tinggal di sana bersama
dengan murid-murid-Nya.

55 Hari Paskah, yaitu suatu hari raya
orang Yahudi, sudah dekat. Beberapa
hari sebelumnya banyak orang dari
desa-desa telah tiba di Yerusalem untuk
mengikuti upacara penyucian sebelum
Paskah dimulai.

56 Mereka ingin melihat Yesus dan
dengan berbisik-bisik di dalam Bait Allah
mereka saling bertanya, "Bagaimana
pendapat Saudara? Apakah Ia akan
datang untuk merayakan Paskah?"

57 Sementara itu para imam kepala
dan orang Farisi telah mengumumkan
bahwa barangsiapa melihat Yesus harus
segera melapor, supaya mereka dapat
menangkap Dia.

12
1 ENAM hari sebelum upacara
Paskah dimulai, Yesus tiba di

Betania, tempat tinggal Lazarus -- orang
yang telah dihidupkan-Nya kembali.

2 Untuk menghormat Yesus,
disiapkanlah suatu perjamuan makan.
Marta melayani dan Lazarus duduk
semeja dengan Dia.
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3 Kemudian Maria mengambil sebotol

minyak wangi narwastu yang mahal, lalu
mengurapi kaki Yesus dengan minyak itu
serta mengusapnya dengan rambutnya.
Maka semerbaklah rumah itu dengan
bau yang harum.

4 Tetapi Yudas Iskariot, salah seorang
murid Yesus -- yang akan mengkhianati
Dia -- berkata,

5 "Minyak wangi itu berharga sekali!
Seharusnya dijual dan uangnya diberikan
kepada orang miskin."

6 Ia berkata begitu, bukan karena ia
memperhatikan nasib orang miskin,
melainkan karena ia adalah bendahara
dan kadang-kadang mencuri uang
kas serta menggunakannya untuk
kepentingan sendiri.

7 Yesus menyahut, "Biarkan saja. Ia
melakukan hal itu sebagai persiapan
untuk penguburan-Ku.

8 Engkau selalu dapat menolong
orang miskin, tetapi Aku tidak lama
bersama-sama dengan engkau."

9 Ketika rakyat Yerusalem mendengar
tentang kedatangan-Nya, mereka datang
berbondong-bondong untuk melihat Dia
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dan juga Lazarus -- orang yang telah
hidup kembali.

10 Kemudian para imam kepala
memutuskan untuk membunuh Lazarus
juga,

11 karena dialah yang menyebabkan
banyak orang Yahudi meninggalkan
mereka dan percaya kepada Yesus
sebagai Mesias mereka.

12 Keesokan harinya, tersiarlah kabar di
seluruh kota bahwa Yesus sedang dalam
perjalanan menuju Yerusalem, dan
banyak dari pengunjung-pengunjung
yang telah datang untuk merayakan
Paskah,

13 mengambil daun-daun palem dan
turun ke jalan-jalan untuk menyongsong
Dia, sambil berseru, "Juruselamat! Allah
memberkati Raja Israel! Hidup Utusan
Allah!"

14 Yesus menunggang seekor anak
keledai. Dengan demikian genaplah
nubuat yang mengatakan,

15 "Jangan takut kepada Rajamu, hai
rakyat Israel, karena Ia akan datang
kepadamu dengan rendah hati, dengan
menunggang seekor anak keledai."
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16 (Pada waktu itu murid-murid-Nya

tidak menyadari bahwa ini adalah
penggenapan nubuat; tetapi setelah
Yesus kembali kepada kemuliaan-Nya
di surga, barulah mereka menyadari
betapa banyak nubuat Kitab Suci yang
telah digenapi di depan mata mereka.)

17 Beberapa dari orang banyak itu
yang telah melihat Yesus menghidupkan
Lazarus kembali sedang menceritakan
hal ihwal peristiwa itu.

18 Itulah sebab yang utama mengapa
demikian banyak orang pergi
menyongsong Dia, sebab mereka
telah mendengar mengenai mujizat yang
penuh kuasa itu.

19 Kemudian orang-orang Farisi berkata
seorang kepada yang lain, "Kita telah
kalah. Lihat -- semua orang mengikut
Dia."

20 Beberapa orang Yunani yang datang
ke Yerusalem untuk merayakan Paskah,

21 berkunjung kepada Filipus -- yang
berasal dari Betsaida -- dan berkata,
"Tuan, kami ingin bertemu dengan
Yesus."
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22 Filipus memberitahukan hal itu

kepada Andreas dan mereka bersama-
sama pergi bertanya kepada Yesus.

23 Yesus menjawab bahwa waktu-Nya
untuk kembali kepada kemuliaan-Nya
di surga telah tiba. Ia berkata, "Aku
harus jatuh dan mati seperti sebutir
biji gandum yang jatuh di tanah. Kalau
Aku tidak mati, Aku hanya seorang
diri, hanya sebutir biji saja. Tetapi
kematian-Ku akan menghasilkan banyak
biji gandum yang baru -- satu panen
hidup baru yang banyak sekali.

24 (12-23)
25 Jikalau kalian mengasihi hidupmu

di dunia ini, kalian akan kehilangan
hidupmu itu! Jikalau kalian membenci
hidupmu di dunia ini, kalian akan
menukarnya dengan kemuliaan yang
kekal!

26 "Jikalau orang-orang Yunani itu
mau menjadi murid-murid-Ku, suruhlah
mereka datang dan mengikut Aku,
karena pelayan-pelayan-Ku harus ada
di tempat Aku berada. Dan jikalau
mereka mengikut Aku, Bapa-Ku akan
memuliakan mereka.
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27 Sekarang jiwa-Ku sangat gelisah.

Haruskah Aku berdoa, 'Bapa, luputkanlah
Aku dari apa yang akan datang'? Tetapi
justru untuk itulah Aku datang!

28 Bapa, datangkanlah kemuliaan
dan kehormatan bagi nama-Mu."
Kemudian terdengarlah suara dari langit
mengatakan, "Ini sudah Kulakukan dan
Aku akan melakukannya lagi."

29 Ketika orang banyak mendengar
suara itu, beberapa di antara mereka
menyangka bahwa suara itu guntur,
sedangkan orang lain mengatakan
bahwa seorang malaikat telah berbicara
kepada-Nya.

30 Kemudian Yesus berkata
kepada mereka, "Suara itu untuk
kepentinganmu, bukan kepentingan-Ku.

31 Sekaranglah waktunya dunia ini akan
dihukumkan dan juga waktunya Iblis,
penguasa dunia ini, dilemparkan ke luar.

32 Dan apabila Aku dinaikkan ke atas
kayu salib, Aku akan menarik semua
orang kepada-Ku."

33 Ini dikatakan-Nya untuk menyatakan
bagaimana caranya Ia akan mati.

34 "Mati?" tanya orang banyak itu.
"Bukankah Mesias akan hidup untuk
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selama-lamanya dan tidak akan mati?
Apa sebabnya Engkau mengatakan
bahwa Ia akan mati? Mesias mana yang
sedang Kaubicarakan?"

35 Yesus menjawab, "Hanya sebentar
lagi saja terang-Ku akan menyinari
kalian. Berjalanlah di dalamnya
sementara kalian masih dapat dan
pergilah ke mana kalian mau sebelum
gelap, karena bila sudah gelap, kalian
akan terlambat untuk mencari jalan.

36 Gunakanlah Terang itu selama
masih ada, maka kalian akan menjadi
pembawa terang." Setelah mengatakan
hal-hal ini, Yesus pergi lalu tersembunyi
dari mereka.

37 Meskipun banyak sekali mujizat
yang dilakukan-Nya, namun kebanyakan
orang tidak mau percaya bahwa Ia
adalah Mesias.

38 Ini tepat sekali seperti yang telah
dinubuatkan oleh Nabi Yesaya, "Tuhan,
siapakah yang akan percaya akan
pemberitaan kami? Siapakah yang mau
menerima mujizat-mujizat Allah sebagai
bukti?"
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39 Tetapi mereka tidak dapat percaya,

karena sebagaimana Yesaya juga
mengatakan,

40 "Allah telah membutakan mata
mereka dan mengeraskan hati mereka,
agar mereka tidak dapat melihat atau
mengerti, atau berbalik kepada-Ku agar
Aku menyembuhkan mereka."

41 Nubuat Yesaya ini mengenai Yesus,
karena ia telah menerima penglihatan
tentang kemuliaan Mesias.

42 Meskipun demikian, banyak
pemimpin orang Yahudi percaya kepada-
Nya sebagai Mesias. Namun mereka
tidak berani mengakuinya kepada siapa
pun, sebab mereka takut kalau-kalau
orang Farisi akan mengucilkan mereka
dari rumah sembahyang.

43 Karena mereka lebih menyukai pujian
manusia daripada pujian Allah.

44 Yesus berseru kepada orang banyak,
"Kalau kalian percaya kepada-Ku, itu
berarti kalian percaya kepada Allah.

45 Karena ketika kalian melihat Aku,
kalian melihat Dia yang mengutus Aku.

46 Aku datang sebagai Terang yang
bersinar di dalam dunia yang gelap ini,



Yohanes 12.47–13.1 89

agar semua yang percaya kepada-Ku
tidak lagi berjalan di dalam gelap.

47 Kalau orang mendengar Aku, tetapi
tidak taat kepada-Ku, bukan Aku
hakimnya -- karena Aku datang untuk
menyelamatkan dunia, bukan untuk
menghakiminya.

48 Tetapi semua orang yang menolak
Aku dan pengajaran-Ku akan dihakimi
pada Hari Penghukuman, oleh
kebenaran-kebenaran yang telah
Kuucapkan.

49 Karena kebenaran-kebenaran itu
bukan buah pikiran-Ku sendiri, tetapi
Aku mengatakan kepada kalian apa yang
disuruhkan oleh Bapa supaya dikatakan
kepada kalian.

50 Aku tahu bahwa pengajaran-Nya
membimbing kepada hidup kekal.
Sebab itu, apa saja yang dikatakan-Nya
kepada-Ku, itulah yang Aku katakan!"

13
1 YESUS tahu bahwa malam
sebelum hari raya Paskah itu

adalah malam yang terakhir bagi-Nya di
dunia ini, sebelum Ia kembali kepada
Bapa-Nya. Selama makan malam, Iblis
telah membisikkan ke dalam hati Yudas
Iskariot, anak Simon, bahwa malam
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itulah saat untuk menjalankan rencana
pengkhianatan terhadap Yesus. Yesus
tahu bahwa Bapa telah memberikan
kepada-Nya segala sesuatu dan bahwa
Ia telah datang dari Allah dan akan
kembali kepada-Nya. Dan betapa Ia
mengasihi murid-murid-Nya!

2 (13-1)
3 (13-1)
4 Maka Ia pun berdiri, menanggalkan

jubah-Nya, dan melilitkan sehelai
handuk pada pinggang-Nya.

5 Ia menuangkan air ke dalam bokor,
kemudian mulai membasuh kaki murid-
murid dan menyekanya dengan handuk
yang dililitkan pada pinggang-Nya.

6 Ketika tiba giliran Simon Petrus,
Petrus berkata kepada-Nya, "Guru, tidak
pantas Guru membasuh kaki kami!"

7 Yesus menjawab, "Sekarang
engkau tidak mengerti mengapa Aku
melakukannya. Tetapi kelak engkau
akan mengerti."

8 "Jangan," protes Petrus. "Sekali-kali
jangan membasuh kaki saya!" "Tetapi,
jikalau Aku tidak membasuhnya, maka
engkau tidak dapat menjadi sekutu-Ku,"
jawab Yesus.
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9 Lalu Simon Petrus berseru, "Kalau

begitu, basuhlah tangan dan kepala saya
juga -- jangan hanya kaki saya!"

10 Yesus menjawab, "Orang yang sudah
mandi hanya perlu dibasuh kakinya
supaya bersih seluruhnya. Sekarang
engkau sudah bersih, tetapi tidak semua
yang ada di sini demikian halnya."

11 Sebab Yesus tahu siapa yang
akan mengkhianati Dia. Itulah yang
dimaksudkan-Nya ketika Ia berkata,
"Kalian tidak semuanya bersih."

12 Setelah membasuh kaki mereka, Ia
mengenakan kembali jubah-Nya dan
duduk serta bertanya, "Mengertikah
kalian apa yang Aku lakukan?

13 Kalian memanggil Aku 'Guru' dan
'Tuhan'. Benarlah kata kalian itu, karena
memang demikianlah halnya.

14 Dan karena Aku, Tuhan dan Guru
kalian, telah membasuh kaki kalian,
maka layaklah kalau kalian juga saling
membasuh kaki.

15 Aku telah memberi sebuah teladan
untuk diikuti: Lakukanlah sebagaimana
telah Aku lakukan terhadap kalian.

16 Benar sekali bahwa seorang pelayan
tidak lebih besar daripada tuannya!
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Begitu juga seorang utusan tidak lebih
besar daripada yang mengutusnya.

17 Kalian mengetahui hal-hal ini --
sekarang lakukanlah! Itulah jalan untuk
memperoleh berkat.

18 "Aku tidak mengatakan hal-hal
ini kepada kalian semuanya. Aku
benar-benar mengenal masing-masing
dari antara kalian yang telah Kupilih.
Kitab Suci menyatakan, 'Seseorang yang
makan malam bersama-sama dengan
Aku akan mengkhianati Aku', dan ini
akan segera terjadi.

19 Aku mengatakannya sekarang,
supaya pada waktu hal itu terjadi, kalian
akan percaya kepada-Ku.

20 "Sesungguhnya siapa saja yang
menerima orang yang akan Kuutus, ia
menerima Aku. Menerima Aku berarti
menerima Bapa yang mengutus Aku."

21 Yesus sangat terharu hati-Nya dan
berkata, "Ya, memang benar -- seorang
dari kalian akan mengkhianati Aku."

22 Para murid saling memandang
sambil bertanya-tanya siapakah yang
dimaksudkan-Nya.
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23 Karena sebagai sahabat-Nya yang

paling karib, saya duduk di sebelah
Yesus pada meja itu,

24 Simon Petrus memberi isyarat
kepada saya agar menanyakan kepada
Yesus siapakah yang akan melakukan
perbuatan durjana itu.

25 Sebab itu, saya berpaling dan
bertanya kepada-Nya, "Tuhan, siapakah
orangnya?"

26 Ia berkata kepada saya, "Orangnya
ialah dia yang Kuberi roti yang
telah dicelupkan ke dalam kuah."
Setelah Yesus mencelupkan roti, Ia
memberikannya kepada Yudas, anak
Simon Iskariot.

27 Segera setelah Yudas memakan roti
itu, masuklah Iblis ke dalam dirinya.
Kemudian Yesus berkata kepadanya,
"Apa yang hendak kaulakukan,
lakukanlah sekarang!"

28 Tidak seorang pun yang duduk di
sekitar meja itu mengetahui apa yang
dimaksudkan oleh Yesus.

29 Ada yang mengira bahwa Yesus
menyuruh Yudas membayar makanan
atau memberikan uang kepada orang
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miskin, karena Yudas adalah bendahara
mereka.

30 Yudas segera pergi dalam kegelapan
malam.

31 Segera setelah Yudas meninggalkan
ruangan itu, Yesus berkata, "Saat-Ku
telah tiba. Kemuliaan Allah akan segera
meliputi Aku, dan Allah akan menerima
pujian yang besar karena semua yang
terjadi ke atas-Ku.

32 Allah akan memberikan kepada-Ku
kemuliaan-Nya sendiri dan ini akan
segera terjadi.

33 Anak-anak yang Kukasihi, betapa
singkatnya saat sebelum Aku pergi
meninggalkan kalian! Setelah saat itu,
walaupun kalian mencari Aku, kalian
tidak dapat datang kepada-Ku, sama
seperti yang telah Kukatakan kepada
pemimpin-pemimpin orang Yahudi.

34 "Oleh sebab itu, sekarang Kuberikan
hukum baru kepada kalian: berkasih-
kasihanlah antara sesama kalian seperti
Aku mengasihi kalian.

35 Kasih kalian yang teguh seorang
kepada yang lain akan membuktikan
kepada dunia ini, bahwa kalian adalah
murid-murid-Ku."
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36 Simon Petrus bertanya, "Guru,

ke mana Guru akan pergi?" Yesus
menjawab, "Engkau tidak dapat
mengikut Aku sekarang, tetapi engkau
akan mengikut Aku kemudian."

37 "Tetapi mengapa saya tidak dapat
ikut sekarang?" tanya Petrus, "padahal
saya siap untuk mati bagi Guru."

38 Yesus menjawab, "Mati bagi-Ku?
Tidak -- karena sebelum ayam berkokok
besok pagi, tiga kali engkau akan
menyatakan bahwa engkau tidak
mengenal Aku!"

14
1 "JANGANLAH kalian gelisah.
Kalian percaya kepada Allah,

sekarang percayalah kepada-Ku.
2 Di tempat tinggal Bapa-Ku ada banyak

rumah kediaman, dan Aku pergi untuk
menyiapkannya bagi kalian. Apabila
segala sesuatu sudah siap, Aku akan
datang menjemput kalian, supaya
kalian dapat selalu bersama dengan
Aku di tempat Aku berada. Kalau bukan
demikian halnya, tentu Kukatakan
kepada kalian dengan terus terang.

3 (14-2)
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4 Dan kalian tahu ke mana Aku akan

pergi dan tahu pula jalan untuk sampai
ke sana."

5 "Tidak, kami tidak tahu," kata Tomas.
"Kami tidak tahu ke mana Guru akan
pergi, bagaimana kami tahu jalannya?"

6 Yesus berkata kepadanya, "Akulah
Jalan, dan Kebenaran, dan Hidup. Tidak
seorang pun dapat datang kepada Bapa,
kecuali melalui Aku.

7 Jikalau engkau tahu siapa Aku ini,
tentulah engkau tahu siapa Bapa-Ku.
Mulai sekarang engkau mengenal Dia --
dan telah melihat Dia."

8 Filipus berkata, "Guru, tunjukkanlah
Bapa kepada kami, maka kami akan
merasa puas."

9 Yesus menjawab, "Filipus, belum tahu
jugakah engkau siapa Aku ini, walaupun
sudah sekian lamanya Aku bersama-
sama dengan engkau? Seseorang yang
telah melihat Aku, telah melihat Bapa!
Sebab itu, mengapa engkau minta
melihat Dia?

10 Tidakkah engkau percaya, bahwa
Aku ada di dalam Bapa dan Bapa
ada di dalam Aku? Kata-kata yang
Kuucapkan bukanlah kata-kata-Ku
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sendiri, melainkan dari Bapa-Ku yang
hidup di dalam Aku. Dan Ia melakukan
pekerjaan-Nya melalui Aku.

11 Percaya sajalah -- bahwa Aku ada
di dalam Bapa dan Bapa ada di dalam
Aku. Kalaupun tidak, percayalah sebab
mujizat-mujizat besar yang Kulakukan,
dan yang telah kaulihat.

12 "Dengan sesungguhnya Aku berkata,
seseorang yang percaya kepada-Ku akan
melakukan mujizat-mujizat yang sama
seperti yang telah Aku lakukan, malahan
lebih besar lagi, sebab Aku akan pergi
kepada Bapa. Kalian dapat memohon
apa saja kepada-Nya atas nama-Ku, dan
Aku akan mengabulkannya, sebab hal
itu akan mendatangkan pujian kepada
Bapa, yaitu karena apa yang Aku, Anak
itu, akan lakukan bagi kalian.

13 (14-12)
14 Ya, mintalah apa saja, atas nama-Ku,

dan Aku akan mengabulkannya."
15 "Jikalau kalian mengasihi Aku,

patuhlah kepada-Ku. Maka Aku akan
memohon kepada Bapa dan Ia akan
menganugerahkan kepada kalian
Penghibur yang lain, yang tidak akan
pernah meninggalkan kalian,
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16 (14-15)
17 yaitu Roh Kudus, Roh yang

membimbing kepada segala kebenaran.
Dunia umumnya tidak dapat menerima
Dia, karena dunia ini tidak mencari
Dia dan tidak mengenal Dia. Tetapi
kalian mengenal Dia, karena Ia tinggal
bersama-sama dengan kalian sekarang
dan sekali waktu kelak akan berada di
dalam kalian.

18 Sekali-kali Aku tidak akan
meninggalkan kalian sebagai yatim
piatu. Aku akan segera datang lagi
kepada kalian.

19 Sebentar lagi Aku akan pergi
meninggalkan dunia, tetapi Aku tetap
beserta dengan kalian. Karena Aku akan
hidup kembali, begitu juga kalian.

20 Setelah Aku hidup kembali, kalian
akan mengetahui, bahwa Aku berada di
dalam Bapa-Ku dan kalian di dalam Aku
dan Aku di dalam kalian.

21 Orang yang taat kepada-Ku ialah
orang yang mengasihi Aku; dan sebab ia
mengasihi Aku, Bapa-Ku akan mengasihi
dia. Aku juga akan mengasihi dia serta
menyatakan diri-Ku kepadanya."
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22 Yudas (bukan Yudas Iskariot, tetapi

murid lain yang bernama sama) berkata
kepada-Nya, "Guru, mengapa Guru akan
menyatakan diri hanya kepada kami
murid-murid dan tidak kepada dunia
umumnya?"

23 Yesus menjawab, "Sebab Aku akan
menyatakan diri hanya kepada mereka
yang mengasihi dan menaati Aku. Bapa
juga akan mengasihi mereka, dan Kami
akan datang serta hidup dengan mereka.

24 Siapa yang tidak menaati Aku, tidak
mengasihi Aku. Ingatlah baik-baik,
jawaban ini bukan dari pikiran-Ku. Ini
adalah jawaban yang diberikan Bapa
yang mengutus Aku.

25 Hal-hal ini Kukatakan kepada
kalian sekarang, sementara Aku masih
bersama-sama dengan kalian.

26 Tetapi, apabila Bapa mengutus
Penghibur untuk mewakili Aku --
Penghibur yang Kumaksudkan ialah Roh
Kudus -- Ia akan mengajarkan banyak
hal dan mengingatkan kalian akan
segala sesuatu yang telah Kukatakan
sendiri kepada kalian.

27 "Aku meninggalkan kalian dengan
satu anugerah -- sejahtera pikiran dan
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hati. Sejahtera yang Aku berikan ini
tidak rapuh seperti yang diberikan oleh
dunia. Sebab itu, janganlah kuatir atau
takut!

28 Ingatlah apa yang telah Kukatakan
kepada kalian -- Aku akan pergi, tetapi
akan datang lagi kepada kalian. Jikalau
kalian benar-benar mengasihi Aku,
kalian akan gembira sekali, sebab
sekarang Aku dapat pergi kepada Bapa
yang lebih mulia daripada-Ku.

29 Aku telah memberitahukan kepada
kalian semua ini sebelum terjadi, supaya
pada waktu hal-hal itu terjadi, kalian
akan percaya kepada-Ku.

30 "Tidak banyak lagi waktu-Ku untuk
berkata-kata kepada kalian, sebab
penguasa dunia yang jahat sedang
mendekat. Ia tidak berkuasa atas
diri-Ku,

31 tetapi Aku akan melakukan apa saja
yang dituntut oleh Bapa dari Aku, supaya
dunia tahu, bahwa Aku mengasihi Bapa.
Marilah kita pergi."

15
1 "AKU ini Pohon Anggur
yang benar dan Bapa-Ku

Pemeliharanya.
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2 Ia mengerat tiap-tiap carang yang

tidak berbuah. Dan carang-carang yang
berbuah dibersihkan-Nya agar berbuah
lebih lebat.

3 Ia telah memelihara kalian serta
membersihkan kalian dengan perintah-
perintah yang telah Kuberikan kepada
kalian, agar kalian lebih kuat dan lebih
berguna.

4 Berusahalah untuk hidup di dalam Aku
dan biarlah Aku hidup di dalam kalian.
Karena carang tidak dapat berbuah
apabila dipisahkan dari pohonnya. Begitu
pula kalian tidak dapat berbuah lebat
apabila terpisah dari Aku.

5 "Akulah Pohon Anggur, kalian carang-
carangnya. Barangsiapa hidup di dalam
Aku dan Aku di dalam dia, akan berbuah
banyak. Karena di luar Aku, kalian tidak
dapat berbuat apa-apa.

6 Jika seseorang memisahkan diri dari
Aku, ia akan dibuang seperti carang
yang tidak berguna. Ia akan layu dan
dikumpulkan menjadi satu tumpukan
dengan carang-carang lain, lalu dibakar.

7 Tetapi, jikalau kalian tetap di dalam
Aku dan menaati perintah-perintah-Ku,
kalian dapat meminta apa saja yang
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kalian kehendaki, dan semua itu akan
diberikan kepada kalian!

8 Murid-murid-Ku yang sejati
menghasilkan buah yang berlimpah-
limpah. Ini mendatangkan kemuliaan
besar kepada Bapa-Ku.

9 "Aku telah mengasihi kalian seperti
Bapa telah mengasihi Aku. Hiduplah di
dalam kasih-Ku.

10 Kalau kalian menaati Aku, kalian
hidup di dalam kasih-Ku, sebagaimana
Aku juga menaati Bapa-Ku dan hidup di
dalam kasih-Nya.

11 Aku mengatakan hal ini kepada
kalian supaya kalian dipenuhi dengan
sukacita. Cawan kesukaan kalian bahkan
akan melimpah!

12 Aku menghendaki agar kalian saling
mengasihi, sebagaimana Aku mengasihi
kalian.

13 Dan inilah ukurannya -- kasih
yang terbesar dinyatakan, apabila
seseorang menyerahkan hidupnya bagi
sahabat-sahabatnya.

14 Jikalau kalian taat kepada-Ku, kalian
adalah sahabat-sahabat-Ku.

15 Aku tidak lagi memanggil kalian
hamba, karena seorang tuan tidak
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menceritakan hal-hal pribadi kepada
hambanya. Sekarang kalian adalah
sahabat-sahabat-Ku, yang dibuktikan
oleh kenyataan, bahwa Aku telah
memberitahukan kepada kalian segala
sesuatu yang telah diberitahukan oleh
Bapa kepada-Ku.

16 "Bukan kalian yang memilih Aku,
melainkan Akulah yang memilih kalian.
Aku menugaskan kalian agar selalu
menghasilkan buah yang baik, supaya
apa pun yang kalian mohon dari Bapa
atas nama-Ku, Ia akan memberikannya
kepadamu.

17 Aku ingin agar kalian saling
mengasihi,

18 karena kalian telah cukup
menanggung kebencian dari dunia
ini. Tetapi sebelum membenci kalian,
dunia ini telah membenci Aku.

19 Dunia akan mengasihi kalian,
seandainya kalian miliknya. Tetapi kalian
bukan milik dunia, sebab Aku memilih
kalian untuk keluar dari dunia. Itulah
sebabnya dunia ini membenci kalian.

20 Ingatkah kalian apa yang telah
Kukatakan? 'Seorang pelayan tidak lebih
besar daripada tuannya!' Karena mereka
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menganiaya Aku, tentu saja mereka
akan menganiaya kalian. Jikalau mereka
mendengarkan Aku, mereka juga akan
mendengarkan kalian.

21 Orang-orang dunia akan menganiaya
kalian, karena kalian adalah milik-Ku
dan karena mereka tidak mengenal Allah
yang mengutus Aku.

22 "Seandainya Aku tidak datang dan
berbicara kepada mereka, mereka tidak
bersalah. Tetapi sekarang mereka tidak
mempunyai alasan apa pun untuk dosa
mereka.

23 Barangsiapa membenci Aku, juga
membenci Bapa-Ku.

24 Seandainya Aku belum pernah
melakukan mujizat-mujizat yang penuh
dengan kuasa di tengah-tengah mereka,
mereka tidak akan dipersalahkan. Tetapi
kenyataannya, mereka telah melihat
mujizat-mujizat itu, namun mereka
membenci Kami berdua -- Aku dan
Bapa-Ku.

25 Ini adalah penggenapan apa yang
dikatakan oleh nabi-nabi mengenai
Mesias, 'Mereka membenci Aku tanpa
alasan.'
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26 "Tetapi Aku akan mengutus kepada

kalian seorang Penghibur, yaitu Roh
Kudus, sumber segala kebenaran.
Ia datang dari Bapa dan akan
memberitahukan kepada kalian segala
sesuatu mengenai Aku.

27 Kalian juga harus memberitahu
tiap-tiap orang tentang Aku, sebab sejak
semula kalian selalu bersama-sama
dengan Aku."

16
1 "AKU telah memberitahukan
hal-hal ini supaya kalian jangan

terperanjat karena apa yang akan terjadi
kemudian hari.

2 Sebab kalian akan dikucilkan dari
rumah ibadat. Bahkan akan datang
waktunya orang-orang yang membunuh
kalian akan merasa telah berjasa kepada
Allah.

3 Semua ini akan mereka lakukan
terhadap kalian, sebab mereka tidak
pernah mengenal Bapa atau Aku.

4 Kalian Kuberitahu mengenai semua
ini sekarang, supaya bilamana hal-hal
itu terjadi, kalian ingat bahwa Aku
telah memperingatkan kalian. Aku
tidak memberitahukan kepada kalian
sebelumnya, sebab Aku masih akan
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bersama-sama dengan kalian selama
beberapa waktu.

5 "Tetapi sekarang Aku akan pergi
kepada Dia yang mengutus Aku; dan
nampaknya tidak seorang pun di antara
kalian menaruh perhatian akan maksud
kepergian-Ku dan tidak seorang pun
menanyakan sebabnya.

6 Sebaliknya, kalian hanya merasa
sedih.

7 Tetapi sebenarnya baik bagi kalian
kalau Aku pergi, karena kalau Aku tidak
pergi, Penghibur itu tidak akan datang.
Kalau Aku pergi, Ia akan datang, sebab
Aku akan mengutus Dia kepada kalian.

8 "Dan apabila Ia sudah datang, Ia akan
menyadarkan dunia akan dosa-dosanya,
akan kebaikan Allah yang tersedia bagi
mereka, dan akan pembebasan dari
penghukuman.

9 Dunia berdosa karena tidak percaya
kepada-Ku.

10 Kebenaran tersedia, karena Aku
pergi kepada Bapa dan kalian tidak akan
melihat Aku lagi.

11 Ada pembebasan dari penghukuman,
sebab penguasa dunia sudah
dihukumkan.
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12 "Masih banyak lagi yang ingin

Kuberitahukan kepada kalian, tetapi
kalian tidak dapat memahaminya
sekarang.

13 Apabila Roh Kudus, yaitu Kebenaran,
datang, Ia akan membimbing kalian
kepada segala kebenaran, sebab Ia tidak
mengemukakan pikiran-pikiran-Nya
sendiri, melainkan akan menyampaikan
kepada kalian apa yang telah didengar-
Nya. Ia akan memberitahu kalian
tentang masa yang akan datang.

14 Ia akan memuliakan Aku dan
mendatangkan kehormatan besar
bagi-Ku dengan memperlihatkan
kemuliaan-Ku kepada kalian.

15 Semua kemuliaan Bapa adalah
milik-Ku; inilah yang Kumaksudkan,
ketika Aku mengatakan bahwa Ia akan
memperlihatkan kemuliaan-Ku kepada
kalian.

16 Tidak lama lagi Aku akan pergi, dan
kalian tidak akan melihat Aku lagi. Tetapi
tidak lama sesudah itu, kalian akan
melihat Aku lagi."

17 "Apa arti kata-kata-Nya itu?" tanya
beberapa murid-Nya. "Apakah yang
dimaksudkan-Nya dengan 'pergi kepada
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Bapa'? Kita tidak mengerti apa yang
dimaksudkan-Nya."

18 (16-17)
19 Yesus tahu bahwa mereka ingin

bertanya kepada-Nya; karena itu,
Ia berkata, "Kalian saling bertanya
mengenai apa yang Kumaksudkan?

20 Dunia akan bersukacita atas apa
yang akan Kualami dan kalian akan
menangis. Tetapi tangis kalian segera
akan berubah menjadi sukacita yang
besar pada saat kalian melihat Aku lagi.

21 Sukacita itu akan sama seperti yang
dirasakan oleh seorang ibu yang baru
melahirkan -- penderitaannya akan
diganti dengan sukacita yang meluap-
luap dan kesakitannya terlupakan.

22 Sekarang kalian berdukacita, tetapi
Aku akan melihat kalian lagi dan kalian
akan bersukacita. Tidak seorang pun
dapat merampas sukacita itu dari kalian.

23 Pada saat itu kalian tidak perlu minta
sesuatu kepada-Ku, sebab kalian dapat
langsung memohon kepada Allah dan
Ia akan memberikan kepada kalian apa
yang kalian minta, sebab kalian minta
dalam nama-Ku.
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24 Kalian belum pernah mencobanya,

tetapi mulailah sekarang. Mintalah atas
nama-Ku, maka kalian akan menerima,
sehingga cawan kesukaan kalian akan
melimpah-limpah.

25 "Aku telah berbicara mengenai
hal-hal ini dengan sangat hati-hati,
tetapi akan datang waktunya Aku tidak
perlu lagi berbicara secara itu. Nanti
dengan terus terang akan Kukatakan
kepada kalian segala sesuatu mengenai
Bapa.

26 Maka kalian akan mengajukan
permohonan-permohonan kalian atas
nama-Ku. Aku tidak usah lagi memohon
kepada Bapa agar mengabulkan
permintaan-permintaan kalian,

27 sebab Bapa sendiri sangat mengasihi
kalian, karena kalian mengasihi Aku
serta percaya bahwa Aku datang dari
Bapa.

28 Aku datang dari Bapa ke dalam dunia
ini dan akan meninggalkan dunia ini
serta kembali kepada Bapa."

29 "Nah, sekarang baru Guru berkata-
kata dengan jelas, bukan lagi dengan
teka-teki," kata murid-murid-Nya.
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30 "Sekarang kami mengerti, bahwa

Guru mengetahui segala sesuatu dan
tidak seorang pun perlu memberitahukan
apa-apa kepada Guru. Karena itu, kami
percaya bahwa Guru datang dari Allah."

31 "Akhirnya kalian percaya juga akan
hal-hal ini?" tanya Yesus.

32 "Tetapi waktunya akan tiba -- bahkan
sekarang pun sudah tiba -- kalian akan
dicerai-beraikan; masing-masing akan
pulang ke rumahnya dan meninggalkan
Aku seorang diri. Sekalipun demikian,
Aku tidak seorang diri, karena Bapa ada
bersama-sama dengan Aku.

33 Aku telah memberitahukan kepada
kalian segala hal ini agar kalian
mendapat sejahtera di dalam hati dan
pikiran. Di dalam dunia ini kalian akan
mengalami banyak penderitaan dan
kesusahan; tetapi bergembiralah, karena
Aku telah mengalahkan dunia ini."

17
1 KETIKA Yesus selesai
mengatakan semua ini, Ia

menengadah ke langit, lalu berkata,
"Bapa, waktunya telah tiba. Nyatakanlah
kemuliaan Anak-Mu, agar Ia dapat
mengembalikan kemuliaan itu kepada-
Mu.
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2 Karena Engkau telah memberikan

kepada-Nya kuasa atas sekalian manusia
di seluruh dunia. Ia memberikan hidup
kekal kepada tiap-tiap orang yang telah
Engkau berikan kepada-Nya.

3 Dan inilah cara memperoleh hidup
kekal itu -- dengan mengenal Engkau,
satu-satunya Allah Yang Benar, dan
Yesus Kristus, yang telah Engkau utus
ke dunia.

4 Aku mendatangkan kemuliaan
bagi-Mu di dunia ini dengan melakukan
segala sesuatu yang Engkau perintahkan
kepada-Ku.

5 Dan sekarang, Bapa, nyatakanlah
kemuliaan-Ku sementara Aku berdiri di
hadapan-Mu, kemuliaan yang Kita miliki
bersama sebelum dunia ini diciptakan.

6 "Aku telah memberitahukan segala
sesuatu mengenai Engkau kepada
orang-orang ini. Mereka ada di dunia
ini, tetapi Engkau telah memberikan
mereka kepada-Ku. Sebenarnya sejak
semula mereka milik-Mu dan Engkau
memberikan mereka kepada-Ku; dan
mereka telah menaati Engkau.
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7 Sekarang mereka tahu bahwa

segala sesuatu yang Aku miliki adalah
pemberian-Mu,

8 karena Aku telah menyampaikan
kepada mereka perintah-perintah yang
telah Engkau berikan kepada-Ku; dan
mereka menerimanya serta mengetahui
dengan yakin bahwa Aku berasal dari
Engkau dan telah turun ke dunia. Mereka
percaya bahwa Engkaulah yang telah
mengutus Aku.

9 "Permohonan-Ku bukan untuk seluruh
dunia ini, melainkan untuk orang-orang
yang telah Engkau berikan kepada-Ku,
sebab mereka itu milik-Mu.

10 Karena mereka milik-Ku, maka
mereka itu juga milik-Mu; dan mereka
telah Engkau kembalikan kepada-Ku
beserta seluruh milik-Mu; sebab itu,
mereka adalah kemuliaan-Ku!

11 Sekarang Aku akan pergi dari dunia
ini, serta meninggalkan mereka dan
datang kepada-Mu. Bapa Yang Suci,
peliharalah mereka itu -- semua yang
telah Engkau berikan kepada-Ku --
sehingga mereka bersatu seperti Kita,
dengan tidak kurang seorang pun.
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12 Selama Aku berada di sini, mereka

yang telah Engkau berikan kepada-Ku
telah Kupelihara dengan selamat di
dalam lingkungan keluarga-Mu. Aku
telah menjaga mereka supaya jangan
seorang pun binasa, kecuali anak neraka,
sebagaimana sudah dinubuatkan dalam
Kitab Suci.

13 "Dan sekarang Aku datang kepada-
Mu. Aku telah memberitahukan banyak
hal kepada mereka selama Aku masih
bersama-sama dengan mereka, supaya
mereka dipenuhi dengan sukacita-Mu.

14 Aku telah memberikan perintah-
perintah-Mu kepada mereka. Mereka
dibenci oleh dunia ini, sebab seperti
halnya dengan Aku mereka tidak sejalan
dengan dunia ini.

15 Aku tidak memohon kepada-Mu agar
mengambil mereka dari dunia ini, tetapi
agar Engkau memelihara mereka dari
kuasa Iblis.

16 Sebagaimana halnya dengan Aku,
mereka bukan bagian dari dunia ini.

17 Bersihkan dan sucikan mereka
dengan mengajarkan kebenaran-
kebenaran firman-Mu kepada mereka.
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18 Sebagaimana Engkau telah mengutus

Aku ke dalam dunia, demikian juga Aku
mengutus mereka ke dalam dunia,

19 dan Aku membaktikan diri-Ku sendiri
untuk memenuhi keperluan-keperluan
mereka, agar mereka tumbuh di dalam
kebenaran dan kesucian.

20 "Aku tidak hanya berdoa bagi
orang-orang ini saja, tetapi juga bagi
semua orang yang akan percaya dan
datang kepada-Ku kelak sebab kesaksian
mereka.

21 Doa-Ku untuk mereka semua
ialah supaya mereka akan sehati dan
sepikiran, sama seperti Engkau dan Aku,
ya Bapa -- supaya sebagaimana Engkau
ada di dalam Aku dan Aku di dalam
Engkau, demikian pula mereka akan
ada di dalam Kita, sehingga dunia akan
percaya bahwa Engkaulah yang telah
mengutus Aku.

22 "Aku telah memberikan kepada
mereka kemuliaan yang Engkau berikan
kepada-Ku, yaitu persatuan yang mulia
seperti persatuan Kita --

23 Aku di dalam mereka dan Engkau di
dalam Aku, semuanya disempurnakan
menjadi satu -- supaya dunia tahu
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bahwa Engkau telah menyuruh Aku dan
mereka akan mengerti bahwa Engkau
mengasihi mereka sama seperti Engkau
mengasihi Aku.

24 Bapa, Aku ingin agar mereka
bersama-sama dengan Aku -- mereka
yang telah Engkau berikan kepada-Ku
-- sehingga mereka dapat melihat
kemuliaan-Ku. Engkau memberikan
kemuliaan kepada-Ku, sebab Engkau
telah mengasihi Aku sejak sebelum
dunia ini diciptakan.

25 "Ya, Bapa Yang Adil, dunia tidak
mengenal Engkau, tetapi Aku mengenal
Engkau; dan murid-murid ini tahu,
bahwa Engkau telah mengutus Aku.

26 Dan Aku telah menyatakan Engkau
kepada mereka, dan akan terus
menyatakan Engkau, supaya kasih-Mu
untuk-Ku akan ada di dalam mereka dan
Aku di dalam mereka."

18
1 SELESAI mengucapkan semua
ini, Yesus melintasi Sungai Kidron

bersama-sama dengan murid-murid-Nya
dan memasuki sebuah kebun zaitun.

2 Yudas, si pengkhianat, mengetahui
tempat itu, karena Yesus sudah
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berkali-kali pergi ke sana dengan
murid-murid-Nya.

3 Imam-imam kepala dan orang-orang
Farisi telah mengirimkan sepasukan
serdadu dan polisi untuk menyertai
Yudas. Dengan obor yang bernyala-
nyala, lentera, dan senjata, mereka tiba
di kebun zaitun itu.

4 Yesus menyadari sepenuhnya segala
sesuatu yang akan terjadi pada-Nya.
Sambil melangkah maju menemui
mereka, Ia berkata, "Siapakah yang
kalian cari?" "Yesus dari Nazaret," jawab
mereka. "Akulah Dia," kata Yesus.

5 (18-4)
6 Dan pada waktu Ia berkata begitu,

mereka semuanya jatuh telentang.
7 Sekali lagi Ia bertanya kepada mereka,

"Siapakah yang kalian cari?" Mereka
menjawab lagi, "Yesus dari Nazaret."

8 "Sudah Kukatakan: Akulah Dia," kata
Yesus, "dan karena Akulah yang hendak
kalian tangkap, biarkanlah orang-orang
ini pergi."

9 Ini dikatakan-Nya untuk
melaksanakan nubuat yang baru
saja diucapkan-Nya, "Aku tidak
kehilangan seorang pun dari mereka
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yang telah Engkau berikan kepada-Ku . .
."

10 Lalu Simon Petrus menghunus
pedangnya dan memarangkannya
kepada Malkhus, pelayan Imam Besar,
sehingga telinga kanannya putus.

11 Tetapi Yesus berkata kepada Petrus,
"Sarungkanlah pedangmu! Bukankah
Aku harus minum dari cawan yang telah
diberikan Bapa kepada-Ku?"

12 Lalu polisi Yahudi bersama dengan
para prajurit dan komandan mereka
menangkap Yesus serta mengikat-Nya.

13 Mula-mula mereka membawa-Nya
kepada Hanas, mertua Kayafas, Imam
Besar tahun itu.

14 Kayafas ialah orang yang berkata
kepada para pemimpin orang Yahudi
yang lain, "Lebih baik seorang saja mati
untuk semua."

15 Petrus mengikut dari belakang.
Demikian juga seorang murid lain yang
mengenal Imam Besar, sehingga ia
dibolehkan masuk ke dalam halaman
rumah Imam Besar bersama-sama
dengan Yesus,

16 sedangkan Petrus berdiri di luar pintu
gerbang. Kemudian murid itu berbicara
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kepada perempuan penjaga pintu dan
Petrus pun diizinkan masuk.

17 Perempuan itu bertanya kepada
Petrus, "Bukankah engkau salah seorang
dari murid-murid Yesus?" "Bukan,"
jawabnya, "saya bukan murid-Nya!"

18 Polisi-polisi dan pelayan-pelayan
rumah sedang berdiri di sekeliling api
unggun, karena hari dingin. Petrus
berdiri bersama-sama dengan mereka
berdiang di sana.

19 Di dalam, Imam Besar mulai
menanyai Yesus mengenai pengikut-
pengikut-Nya dan apa yang telah
diajarkan-Nya kepada mereka.

20 Yesus menjawab, "Apa yang Aku
ajarkan diketahui di mana-mana, sebab
Aku selalu berkhotbah di rumah ibadat
dan di Bait Allah. Khotbah-Ku didengar
oleh semua pemimpin orang Yahudi
dan tidak ada sesuatu pun yang Aku
rahasiakan.

21 Apa sebabnya engkau mengajukan
pertanyaan ini kepada-Ku? Tanyakanlah
kepada mereka yang telah mendengar
Aku. Di sini ada beberapa dari mereka.
Mereka tahu apa yang telah Kukatakan."
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22 Salah seorang prajurit yang berdiri

di situ menampar muka Yesus dan
berkata, "Itukah caranya menjawab
Imam Besar?"

23 "Kalau Aku berdusta, buktikanlah,"
kata Yesus. "Patutkah engkau
memukul orang yang berkata dengan
sebenarnya?"

24 Kemudian Hanas mengirimkan Yesus
dengan tangan terikat kepada Imam
Besar, Kayafas.

25 Sementara itu, ketika Simon Petrus
sedang berdiri dekat api, ada lagi yang
bertanya kepadanya, "Bukankah engkau
salah seorang murid-Nya?" "Bukan,"
jawabnya.

26 Tetapi salah seorang pelayan Imam
Besar -- kerabat orang yang telinganya
diparang oleh Petrus sehingga putus
-- bertanya, "Bukankah aku melihat
engkau di kebun zaitun bersama dengan
Yesus?"

27 Sekali lagi Petrus menyangkal.
Seketika itu juga ayam pun berkokoklah.

28 Pemeriksaan Yesus di hadapan
Kayafas berakhir pada dinihari.
Kemudian Ia dibawa ke istana gubernur
Romawi. Penuduh-penuduh-Nya
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sendiri tidak mau masuk ke dalam,
karena menurut mereka hal itu akan
"menajiskan" mereka, dan mereka
tidak akan dibolehkan memakan domba
Paskah.

29 Sebab itu, Gubernur Pilatus keluar
dan bertanya kepada mereka, "Apakah
tuduhan kalian kepada Orang ini?
Kejahatan apakah yang dituduhkan
kepada-Nya?"

30 Mereka menjawab, "Jikalau Ia
bukan penjahat, kami tidak akan
menangkap-Nya!"

31 "Kalau begitu, bawalah Ia pergi
dan adili Dia menurut hukum kalian
sendiri," kata Pilatus kepada mereka.
"Tetapi kami ingin supaya Ia disalibkan,"
kata mereka, "dan persetujuan Tuan
diperlukan."

32 Ini menggenapkan nubuat Yesaya
tentang cara pelaksanaan hukuman
mati-Nya.

33 Kemudian Pilatus masuk kembali
ke dalam istana dan memerintahkan
supaya Yesus dibawa kepadanya.
"Apakah Engkau raja orang Yahudi?"
tanya Pilatus kepada-Nya.
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34 "'Raja' menurut pengertian Tuan

atau menurut pengertian orang-orang
Yahudi?" tanya Yesus.

35 "Apakah aku orang Yahudi?" tanya
Pilatus. "Bangsa-Mu sendiri dan para
imam kepala yang membawa Engkau
ke sini. Mengapa? Apa yang telah
Kaulakukan?"

36 Yesus menjawab, "Aku bukan
raja duniawi. Seandainya demikian,
pengikut-pengikut-Ku tentu mengadakan
perlawanan, ketika Aku ditangkap oleh
pemimpin-pemimpin orang Yahudi.
Tetapi Kerajaan-Ku bukan dari dunia."

37 Pilatus menjawab, "Jadi, Engkau
seorang raja?" "Ya," kata Yesus. "Aku
dilahirkan untuk maksud itu. Aku datang
untuk membawa kebenaran kepada
dunia. Semua orang yang mencintai
kebenaran adalah pengikut-pengikut-
Ku."

38 "Apakah kebenaran itu?" tanya
Pilatus. Kemudian ia keluar lagi kepada
orang banyak dan berkata kepada
mereka, "Tidak ada bukti bahwa Ia telah
melakukan kejahatan.

39 Tetapi kalian mempunyai kebiasaan
untuk meminta agar aku membebaskan
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seorang narapidana setahun sekali pada
hari Paskah. Jadi, kalau kalian mau, aku
akan membebaskan 'Raja orang Yahudi'
ini."

40 Tetapi mereka berteriak, "Jangan!
Jangan bebaskan Dia! Bebaskan
Barabas!" Barabas adalah seorang
perampok.

19
1 PILATUS memerintahkan supaya
Yesus dicambuki.

2 Prajurit-prajurit membuat mahkota
duri, lalu mengenakannya pada kepala
Yesus serta memakaikan jubah kerajaan
berwarna ungu pada-Nya.

3 "Daulat, 'Raja orang Yahudi'!" ejek
mereka sambil menampar muka-Nya.

4 Pilatus keluar lagi dan berkata
kepada orang-orang Yahudi, "Aku akan
membawa Dia ke luar kepada kalian
sekarang, tetapi ketahuilah bahwa
aku tidak mendapat bukti bahwa Ia
bersalah."

5 Maka Yesus keluar dengan
mengenakan mahkota duri dan
jubah ungu. Lalu Pilatus berkata,
"Lihatlah Orang ini!"

6 Ketika mereka melihat Dia, imam-
imam kepala dan pemimpin-pemimpin
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orang Yahudi mulai berteriak, "Salibkan
Dia! Salibkan Dia!" "Salibkan sendiri!"
kata Pilatus. "Aku tidak mendapat bukti
bahwa Ia bersalah."

7 Mereka menjawab, "Menurut hukum
kami Ia harus mati, karena Ia menyebut
diri-Nya Anak Allah."

8 Ketika Pilatus mendengar itu, ia
sangat ketakutan.

9 Ia membawa Yesus kembali ke dalam
istana dan bertanya kepada-Nya, "Dari
mana asal-Mu?" Tetapi Yesus tidak
menjawab.

10 "Engkau tidak mau berbicara
kepadaku?" tanya Pilatus. "Tidak
tahukah Engkau, bahwa aku berkuasa
melepaskan atau menyalibkan Engkau?"

11 Kemudian Yesus berkata, "Tuan
sama sekali tidak berkuasa atas diri-Ku,
kecuali kalau diberi kuasa dari atas.
Karena itu, mereka yang membawa Aku
kepada Tuan lebih besar dosanya.

12 Kemudian Pilatus berusaha
membebaskan Dia, tetapi pemimpin-
pemimpin orang Yahudi berkata
kepadanya, "Jikalau Tuan melepaskan
Orang itu, Tuan bukan sahabat Kaisar.
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Siapa pun yang mengaku dirinya raja,
memberontak terhadap Kaisar."

13 Ketika mendengar perkataan itu,
sekali lagi Pilatus membawa Yesus ke
luar kepada mereka, dan ia duduk
di kursi pengadilan di atas panggung
berlantai batu.

14 Waktu itu kira-kira tengah hari
sebelum hari Paskah. Pilatus berkata
kepada orang-orang Yahudi, "Inilah Raja
kalian!"

15 "Bunuh Dia!" teriak mereka. "Bunuh
Dia! Salibkan Dia!" "Apa? Salibkan
Raja kalian?" tanya Pilatus. "Kami tidak
mempunyai raja lain kecuali Kaisar,"
sahut imam-imam kepala itu.

16 Kemudian Pilatus menyerahkan Yesus
kepada mereka untuk disalibkan.

17 Akhirnya jatuh juga Yesus ke tangan
mereka, dan sambil memikul salib-Nya,
Ia dibawa ke luar kota ke tempat yang
disebut "Tempat Tengkorak", dalam
bahasa Ibrani: Golgota.

18 Di sana mereka menyalibkan Dia
bersama dengan dua orang lain di kiri
kanan-Nya, Yesus di antara kedua orang
itu.
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19 Pada kayu salib di atas Yesus, Pilatus

menempelkan sebuah papan yang
memuat kata-kata, "YESUS ORANG
NAZARET, RAJA ORANG YAHUDI".

20 Tempat Yesus disalibkan tidak jauh
dari kota; dan kata-kata itu ditulis
dalam bahasa Ibrani, Latin, dan Yunani,
sehingga banyak orang membacanya.

21 Kemudian imam-imam kepala
berkata kepada Pilatus, "Gantilah
kata-kata 'Raja orang Yahudi' dengan 'Ia
mengatakan, Aku Raja orang Yahudi!'"

22 Pilatus menjawab, "Apa yang
kutulis, telah tertulis. Aku tidak akan
mengubahnya."

23 Ketika prajurit-prajurit telah
menyalibkan Yesus, mereka meletakkan
pakaian-Nya menjadi empat tumpuk,
masing-masing memperoleh setumpuk.
Tetapi mereka berkata, "Jubah-Nya
jangan kita robek," karena jubah itu
tidak ada jahitannya. "Baiklah kita
membuang undi untuk menentukan
siapa yang akan mendapatnya." Ini
menggenapkan ayat dalam Kitab Suci
yang mengatakan, "Mereka membagi-
bagi pakaian-Ku di antara mereka dan
membuang undi untuk jubah-Ku."



Yohanes 19.24–31 126
24 (19-23)
25 Dan itulah yang mereka lakukan.

Di dekat salib berdirilah ibu Yesus,
bibi Yesus, istri Kleopas, dan Maria
Magdalena.

26 Ketika Yesus melihat ibu-Nya di
samping saya -- sahabat karib-Nya
-- berkatalah Ia kepadanya, "Dialah
anakmu!"

27 Lalu kepada saya Ia berkata, "Dialah
ibumu." Sejak saat itu ibu-Nya tinggal di
rumah saya.

28 Yesus mengetahui bahwa segala
sesuatu telah selesai dan untuk
menggenapkan ayat dalam Kitab Suci,
Ia berkata, "Aku haus."

29 Di situ ada seguci anggur. Mereka
mencelupkan bunga karang ke dalamnya
dan menaruh bunga karang itu pada
batang hisop serta mengenakannya
pada bibir Yesus.

30 Ketika Yesus mengecapnya,
Ia berkata, "Sudah selesai." Lalu
Ia menundukkan kepala-Nya dan
melepaskan nyawa-Nya.

31 Para pemimpin orang Yahudi tidak
menghendaki mayat-mayat tergantung
di sana pada keesokan harinya, yaitu
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hari Sabat -- apalagi waktu itu Sabat
istimewa, karena bertepatan dengan hari
Paskah. Sebab itu, mereka memohon
kepada Pilatus agar menyuruh orang
mematahkan kaki orang-orang itu,
supaya mereka cepat mati dan kemudian
mayat mereka dapat diturunkan.

32 Maka datanglah prajurit-prajurit
mematahkan kaki dua orang yang
disalibkan bersama-sama dengan Yesus.

33 Tetapi, ketika mereka sampai kepada
Yesus, mereka melihat bahwa Ia sudah
mati, maka mereka tidak mematahkan
kaki-Nya.

34 Sungguhpun demikian, seorang
prajurit menusuk lambung-Nya dengan
tombak, maka darah dan air pun
mengalirlah dari tubuh-Nya.

35 Saya menyaksikan peristiwa ini
dengan mata saya sendiri dan saya
memberikan laporan yang saksama agar
Saudara juga percaya.

36 Semua itu dilakukan oleh prajurit-
prajurit itu sebagai penggenapan
ayat-ayat dalam Kitab Suci yang
mengatakan, "Tidak satu pun dari
tulang-tulang-Nya akan dipatahkan" dan
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"Mereka akan memandang kepada Dia
yang telah mereka tikam."

37 (19-36)
38 Sesudah itu, Yusuf dari Arimatea,

yang menjadi murid Yesus dengan
sembunyi-sembunyi karena takut
kepada para pemimpin orang Yahudi,
dengan berani meminta izin kepada
Pilatus untuk menurunkan mayat Yesus,
dan Pilatus mengizinkannya. Lalu
pergilah dia mengambil mayat Yesus.

39 Nikodemus, orang yang menghadap
Yesus pada malam hari, juga pergi dan
membawa kira-kira lima puluh kilogram
campuran mur dan gaharu.

40 Bersama-sama mereka membalut
mayat Yesus dengan kain lenan panjang
yang sudah dibubuhi rempah-rempah
sebagaimana adat orang Yahudi dalam
hal menguburkan mayat.

41 Tempat penyaliban terletak di dekat
suatu taman dan dalam taman itu
terdapat sebuah kubur yang belum
pernah dipakai.

42 Demikianlah, karena terburu-buru
menghadapi hari Sabat dan lagi kubur
itu dekat, mereka pun meletakkan Yesus
di sana.
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20
1 PADA hari Minggu subuh,
ketika hari masih gelap, Maria

Magdalena pergi ke kubur. Dilihatnya
batu penutup sudah terguling dari pintu
kubur.

2 Ia lari mendapatkan saya dan Simon
Petrus serta berkata, "Mereka telah
mengambil mayat Tuhan dari kubur dan
saya tidak tahu di mana mereka telah
meletakkan Dia."

3 Kami berlari menuju ke kubur hendak
melihat. Saya berlari lebih cepat
daripada Petrus dan sampai di tempat
itu lebih dahulu.

4 (20-3)
5 Saya membungkuk dan menengok ke

dalam dan melihat kain lenan terletak di
situ, tetapi saya tidak masuk.

6 Lalu Simon Petrus datang dan terus
masuk ke dalam. Ia juga melihat kain
lenan terletak di situ,

7 sedangkan kain pembalut yang
tadinya menutupi kepala Yesus tergulung
dan tertumpuk di pinggir.

8 Kemudian saya juga masuk serta
melihat dan percaya (bahwa Ia telah
bangkit) --
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9 karena sampai saat itu kami tidak

sadar bahwa Alkitab mengatakan Ia
akan hidup kembali.

10 Kami pun pulanglah.
11 Pada waktu itu Maria telah kembali

ke kubur serta berdiri di luar sambil
menangis. Sementara menangis, ia
membungkuk dan menengok ke dalam.

12 Ia melihat dua malaikat berjubah
putih sedang duduk pada bagian kepala
dan kaki tempat mayat Yesus pernah
terbaring.

13 Malaikat itu bertanya kepadanya,
"Apa sebabnya engkau menangis?"
"Karena mereka telah mengambil Tuhan
saya," jawabnya, "dan saya tidak tahu di
mana mereka telah meletakkan Dia."

14 Ia menoleh ke belakang dan melihat
seseorang berdiri di belakangnya.
Orang itu Yesus, tetapi Maria tidak
mengenali-Nya.

15 "Apa sebabnya engkau menangis?"
tanya Yesus kepadanya. "Siapakah yang
kaucari?" Maria menyangka bahwa Dia
tukang kebun. "Pak," katanya, "jikalau
Bapak mengambil Dia, katakanlah
kepada saya di mana Bapak telah



Yohanes 20.16–20 131

meletakkan Dia, dan saya akan pergi
mengambil-Nya."

16 "Maria!" kata Yesus. Maria
memandang kepada-Nya. "Guru!" seru
Maria.

17 "Jangan menyentuh Aku," kata-Nya,
"sebab Aku belum naik kepada Bapa.
Tetapi carilah saudara-saudara-Ku dan
katakan kepada mereka bahwa Aku
akan naik kepada Bapa-Ku dan Bapamu,
Allah-Ku dan Allahmu."

18 Maria Magdalena menemui murid-
murid dan berkata kepada mereka,
"Saya telah melihat Tuhan!" Lalu ia
menyampaikan pesan Yesus kepada
murid-murid-Nya.

19 Malam itu murid-murid berkumpul
di sebuah ruangan terkunci, sebab
takut kepada pemimpin-pemimpin
orang Yahudi. Tiba-tiba Yesus berdiri
di tengah-tengah mereka. Sesudah
memberi salam,

20 Ia menunjukkan tangan-Nya dan
lambung-Nya. Betapa girang hati
mereka, ketika mereka melihat Tuhan
mereka.
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21 Ia berkata kepada mereka,

"Sebagaimana Bapa mengutus Aku,
demikian pula Aku mengutus kalian."

22 Kemudian Ia menghembusi mereka
serta berkata, "Terimalah Roh Kudus!

23 Jika kalian mengampunkan dosa
orang, mereka akan diampuni. Jika
kalian tidak mau mengampuni mereka,
mereka tidak diampuni."

24 Salah seorang murid bernama Tomas,
"Si Kembar", tidak hadir pada waktu itu.

25 Ketika mereka berulang-ulang
berkata kepadanya, "Kami telah melihat
Tuhan," ia menjawab, "Aku tidak akan
percaya, kecuali kalau aku melihat luka-
luka bekas paku pada tangan-Nya serta
menusukkan jari-jariku ke dalamnya dan
memasukkan tanganku ke dalam lubang
pada lambung-Nya."

26 Delapan hari kemudian murid-murid
berkumpul lagi dan kali ini Tomas ada
bersama dengan mereka. Pintu-pintu
terkunci, tetapi tiba-tiba, seperti
sebelumnya, Yesus berdiri di antara
mereka dan memberi salam.

27 Kemudian Ia berkata kepada Tomas,
"Tusukkan jarimu ke dalam tangan-Ku!
Masukkan tanganmu ke dalam lubang,
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pada lambung-Ku! Janganlah engkau
tidak percaya lagi. Percayalah!"

28 "Tuhanku dan Allahku!" kata Tomas.
29 Kemudian Yesus berkata kepadanya,

"Engkau percaya, sebab engkau telah
melihat Aku. Tetapi berbahagialah
mereka yang belum melihat Aku, namun
percaya."

30 Murid-murid Yesus telah melihat
Dia melakukan banyak mujizat lain di
samping yang diceritakan dalam buku
ini, tetapi mujizat-mujizat ini dicatat
agar Saudara percaya bahwa Ia adalah
Mesias, Anak Allah, dan bahwa dengan
percaya kepada-Nya Saudara akan
memperoleh hidup.

31 (20-30)

21
1 KEMUDIAN Yesus menampakkan
diri lagi kepada murid-murid-Nya

di tepi Danau Galilea. Peristiwanya
begini:

2 Beberapa orang di antara kami ada
di sana -- Simon Petrus, Tomas, "Si
Kembar", Natanael dari Kana di Galilea,
Yakobus, dan saya, serta dua murid yang
lain.

3 Simon Petrus berkata, "Saya mau
menangkap ikan." "Kami ikut," kami



Yohanes 21.4–8 134

semua berkata. Maka kami pun pergi,
tetapi sepanjang malam kami tidak
menangkap apa-apa.

4 Ketika fajar menyingsing, kami
melihat seorang laki-laki berdiri di
tepi pantai, tetapi kami tidak dapat
mengenali siapakah dia.

5 Orang itu berseru, "Hai Anak-Anak,
apakah kalian sudah mendapat ikan?"
"Belum," jawab kami.

6 Kemudian Ia berkata, "Tebarkan
jala kalian di sebelah kanan perahu,
maka kalian akan mendapat banyak
ikan!" Kami melakukan apa yang
dikatakan-Nya, dan ikan yang kami
tangkap demikian banyaknya, sehingga
kami tidak dapat menarik jala karena
beratnya.

7 Kemudian saya berkata kepada
Petrus, "Itu Tuhan!" Mendengar itu,
Simon Petrus mengenakan bajunya,
sebab ia tidak berbaju, kemudian
melompat ke dalam air dan berenang ke
tepi.

8 Kami tinggal di dalam perahu dan
menarik jala yang penuh ikan itu ke
pantai, kira-kira seratus meter jauhnya.
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9 Ketika tiba di tepi, kami melihat api

dan ikan sedang dipanggang di atasnya,
dan juga ada roti.

10 "Bawalah beberapa ikan yang baru
saja kalian tangkap," kata Yesus.

11 Simon Petrus pergi dan menarik jala
ke pantai. Menurut hitungannya ada
seratus lima puluh tiga ikan besar-besar.
Namun demikian, jala itu tidak koyak.

12 "Sekarang silakan sarapan!" kata
Yesus; dan tidak seorang pun dari kami
berani menanyakan kepada-Nya apakah
Ia benar-benar Tuhan, sebab kami yakin
akan hal itu.

13 Kemudian Yesus berkeliling
memberikan roti dan ikan kepada kami.

14 Ini adalah untuk ketiga kalinya Yesus
menampakkan diri kepada kami sejak Ia
hidup kembali.

15 Setelah sarapan Yesus berkata
kepada Simon Petrus, "Simon, anak
Yohanes, apakah engkau mengasihi
Aku lebih daripada mereka ini?" "Ya,"
jawab Petrus. "Tuhan tahu, saya
sahabat Tuhan." "Kalau begitu, berilah
makan domba-domba-Ku," kata Yesus
kepadanya.
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16 Yesus mengulangi pertanyaan itu,

"Simon, anak Yohanes, apakah engkau
benar-benar mengasihi Aku?" "Ya,
Tuhan," kata Petrus, "Tuhan tahu,
saya sahabat Tuhan." "Kalau begitu,
peliharakanlah domba-domba-Ku," kata
Yesus.

17 Sekali lagi Yesus bertanya, "Simon,
anak Yohanes, betulkah engkau sahabat-
Ku?" Petrus merasa sedih, karena Yesus
mengajukan pertanyaan untuk ketiga
kalinya. "Tuhan mengetahui hatiku.
Tuhan tahu, saya sahabat Tuhan." Kata
Yesus, "Kalau begitu, berilah makan
domba-domba-Ku.

18 Waktu engkau masih muda, engkau
dapat berbuat sesukamu dan pergi ke
mana engkau suka; tetapi sesudah tua,
engkau akan mengulurkan tanganmu
dan orang lain akan menuntun dan
membawa engkau ke tempat yang tidak
engkau kehendaki."

19 Yesus mengatakan hal ini hendak
memberitahukan bagaimana Petrus akan
mati untuk memuliakan Allah. Kemudian
Yesus berkata kepadanya, "Ikutlah Aku."

20 Petrus menoleh ke belakang dan
melihat murid yang dikasihi oleh Yesus
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mengikuti -- murid yang pada waktu
makan malam bertanya kepada Yesus,
"Guru, siapa dari antara kami yang akan
mengkhianati Guru?"

21 Lalu Petrus bertanya kepada Yesus,
"Bagaimana halnya dengan dia, Tuhan?
Dengan cara bagaimana ia akan mati?"

22 Yesus menjawab, "Kalau Aku
kehendaki agar dia hidup sampai Aku
kembali, apa kena-mengena hal itu
dengan engkau? Engkau ikutlah Aku."

23 Sebab itu, tersiarlah desas-desus
di antara persekutuan orang-orang
beriman bahwa murid itu tidak akan
mati. Tetapi bukan itu yang dikatakan
oleh Yesus. Ia hanya mengatakan,
"Kalau Aku menghendaki agar dia hidup
sampai Aku kembali, apa kena-mengena
hal itu dengan engkau?"

24 Sayalah murid itu! Saya menyaksikan
peristiwa-peristiwa ini dan telah
mencatatnya dalam buku ini. Dan kita
semua tahu bahwa penuturan saya
mengenai semua ini benar.

25 Dan saya kira, jika peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan Yesus
semuanya dibukukan, seluruh dunia
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ini agaknya tidak akan dapat memuat
buku-buku itu.



Kisah Para Rasul

1
1 TEOFILUS, Sahabatku, Dalam surat
saya yang pertama, saya ceritakan

kepadamu mengenai kehidupan dan
pengajaran Yesus

2 sampai saat Ia kembali ke surga,
setelah Ia dengan perantaraan Roh
Kudus memberikan petunjuk-petunjuk
kepada rasul-rasul yang dipilih-Nya.

3 Selama empat puluh hari setelah Ia
disalibkan, berkali-kali Ia menampakkan
diri kepada para rasul. Dengan berbagai
cara Ia membuktikan kepada mereka
bahwa Ia benar-benar hidup. Pada
kesempatan-kesempatan itu Ia berbicara
kepada mereka mengenai Kerajaan
Allah.

4 Dalam salah satu pertemuan itu
Ia melarang mereka meninggalkan
Yerusalem sebelum Roh Kudus turun ke
atas mereka menggenapi janji Bapa,
sebagaimana pernah dibicarakan-Nya
dengan mereka.

5 "Yohanes membaptiskan kalian
dengan air," kata-Nya, "tetapi dalam
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beberapa hari lagi kalian akan
dibaptiskan dengan Roh Kudus."

6 Pada kesempatan lain, ketika Ia
menampakkan diri kepada mereka,
mereka bertanya kepada-Nya, "Tuhan,
apakah Tuhan akan membebaskan Israel
(dari penjajahan Romawi) sekarang dan
memulihkan kami sebagai bangsa yang
merdeka?"

7 "Bapalah yang menetapkan
waktunya," jawab Yesus. "Kalian
tidak perlu mengetahuinya.

8 Tetapi, apabila Roh Kudus sudah
turun ke atas kalian, maka kalian akan
menerima kuasa untuk menjadi saksi-Ku
di Yerusalem, di seluruh Yudea, di
Samaria, dan sampai ke ujung bumi."

9 Tidak lama sesudah itu Ia naik ke
langit dan menghilang ke dalam awan
diikuti oleh pandangan mereka.

10 Sedang mereka menengadah ke
langit berusaha melihat Yesus, tiba-tiba
dua orang berjubah putih berdiri di
tengah-tengah mereka,

11 dan berkata, "Orang-orang
Galilea, mengapa kalian berdiri di sini
memandang langit? Yesus telah pergi ke
surga dan pada suatu hari kelak Ia akan



Kisah Para Rasul 1.12–16 3

kembali dengan cara yang sama seperti
kepergian-Nya."

12 Pada waktu itu mereka berada di
Bukit Zaitun, maka berjalanlah mereka
pulang ke Yerusalem, yang kira-kira
setengah kilometer jauhnya.

13 Setibanya di kota, mereka
mengadakan persekutuan doa di
ruang atas di rumah tempat mereka
menumpang. Inilah nama-nama yang
hadir pada persekutuan doa itu: Petrus,
Yohanes, Yakobus, Andreas, Filipus,
Tomas, Bartolomeus, Matius, Yakobus
(anak Alfeus), Simon (orang Zelot),
Yudas (anak Yakobus), dan saudara-
saudara Yesus. Beberapa orang wanita,
termasuk ibu Yesus, juga hadir.

14 (1-13)
15 Persekutuan doa itu berlangsung

beberapa hari. Pada suatu hari, ketika
yang hadir ada kira-kira 120 orang,
Petrus berdiri dan berbicara kepada
mereka sebagai berikut:

16 "Saudara-saudara, haruslah
digenapi ayat Kitab Suci tentang
Yudas, yang mengkhianati Yesus
dengan menunjukkan tempat Ia berada
kepada rombongan orang yang hendak
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menangkap-Nya. Sebab apa yang
dilakukan oleh Yudas sudah dinubuatkan
dahulu kala oleh Roh Kudus yang
berbicara dengan perantaraan Raja
Daud.

17 Yudas adalah salah seorang dari
antara kami dan ia dipilih menjadi rasul
seperti kami.

18 Ia membeli sebidang tanah dengan
uang upah pengkhianatannya. Di situ ia
jatuh tertelungkup dan perutnya pecah,
sehingga terburai isinya.

19 Berita kematiannya segera tersiar di
antara penduduk Yerusalem dan mereka
menamai tempat itu 'Tanah Darah'.

20 Nubuat Raja Daud tentang hal
ini tertulis dalam Kitab Mazmur:
'Biarlah rumahnya menjadi sunyi tanpa
penghuni.' Dan 'Biarlah jabatannya
diserahkan kepada orang lain.'

21 "Jadi, sekarang kita harus mencari
orang yang akan menggantikan Yudas
dan menyertai kami sebagai saksi-saksi
tentang kebangkitan Yesus. Marilah
kita memilih seseorang yang selalu
bersama kami sejak kita mengikut
Tuhan, yaitu sejak Ia dibaptiskan oleh
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Yohanes sampai hari Ia diangkat ke
surga meninggalkan kita."

22 (1-21)
23 Mereka mencalonkan dua orang:

Yusuf Yustus (juga disebut Barsabas)
dan Matias.

24 Lalu mereka berdoa supaya
ditunjukkan orang yang cocok untuk
dipilih. "Ya, Tuhan," kata mereka,
"Engkau mengenal hati setiap orang.
Tunjukkanlah kepada kami siapa dari
kedua orang ini yang telah Engkau
pilih sebagai rasul pengganti Yudas, si
pengkhianat, yang telah pergi ke tempat
yang patut baginya."

25 (1-24)
26 Mereka membuang undi dan

Matiaslah yang terpilih menjadi rasul
bersama-sama dengan kesebelas rasul
itu.

2
1 TUJUH minggu lewatlah sudah sejak
kematian dan kebangkitan Yesus,

dan tibalah hari Pentakosta. Pada waktu
orang-orang yang percaya berkumpul
pada hari itu,

2 tiba-tiba terdengarlah bunyi seperti
deru angin topan di langit di atas
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mereka, memenuhi rumah tempat
mereka berkumpul.

3 Kemudian tampaklah sesuatu seperti
lidah api hinggap ke atas kepala mereka.

4 Setiap orang yang hadir dipenuhi Roh
Kudus dan mereka mulai berkata-kata
dalam bahasa-bahasa yang tidak
mereka kenal, sebab Roh Kudus telah
mengaruniakan kecakapan itu kepada
mereka.

5 Pada hari itu banyak orang Yahudi
yang saleh berada di Yerusalem. Mereka
berasal dari berbagai negeri untuk
mengikuti upacara-upacara keagamaan.

6 Dan ketika orang banyak mendengar
bunyi yang menderu di langit di atas
rumah itu, berlarian mereka datang
untuk melihat apa yang terjadi dan
mereka pun tercengang-cengang
mendengar bahasa mereka sendiri
dipakai oleh para rasul.

7 "Bagaimana hal ini dapat terjadi?"
kata mereka. "Orang-orang ini berasal
dari Galilea.

8 Tetapi kita mendengar mereka
berbicara dalam bahasa yang dipakai di
berbagai negeri tempat kita dilahirkan!
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9 Kita ini orang Partia, Media, Elam,

penduduk Mesopotamia, Yudea,
Kapadokia, Pontus, Asia,

10 Frigia, Pamfilia, Mesir, daerah-
daerah Libia yang berbahasa Kireni,
pengunjung-pengunjung dari Roma,
baik orang-orang Yahudi maupun
orang-orang lain yang masuk agama
Yahudi,

11 orang-orang Kreta, dan orang-orang
Arab. Dan kita sekalian mendengar
orang-orang ini berbicara dalam bahasa
kita tentang mujizat-mujizat besar yang
dilakukan oleh Allah!"

12 Mereka semua termangu-mangu
keheranan serta saling bertanya,
"Apakah artinya ini?"

13 Tetapi orang lain menyindir, "Pasti
mereka itu sedang mabuk."

14 Kemudian, bersama-sama dengan
kesebelas rasul yang lain, Petrus tampil
ke depan. Dengan suara nyaring ia
berkata kepada orang banyak itu,
"Dengarkanlah, hai Saudara sekalian,
baik para pengunjung maupun penduduk
Yerusalem!

15 Beberapa orang di antara Saudara
berkata bahwa orang-orang ini mabuk.
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Hal itu tidak benar! Hari masih terlalu
pagi. Masa orang mabuk pada jam 9
pagi!

16 Apa yang Saudara lihat pagi ini sudah
dinubuatkan oleh Nabi Yoel ratusan
tahun yang lalu:

17 'Pada hari-hari akhir,' demikianlah
firman Allah, 'Aku akan mencurahkan
Roh-Ku ke atas segenap umat manusia.
Anak-anakmu laki-laki dan perempuan
akan bernubuat, pemuda-pemudi akan
mendapat penglihatan, dan orang-orang
tua akan mendapat mimpi.

18 Ya, Roh Kudus akan datang
kepada semua hamba-Ku laki-laki
dan perempuan, dan mereka akan
bernubuat.

19 Dan Aku akan mengadakan tanda-
tanda ajaib di langit dan di bumi: darah
dan api dan gumpalan asap.

20 Matahari akan berubah menjadi
hitam dan bulan akan menjadi merah
darah sebelum datangnya Hari Tuhan,
hari yang besar dan mulia itu.

21 Tetapi siapa pun juga yang memohon
pengampunan dari Tuhan, akan
memperolehnya dan akan diselamatkan.'
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22 "Hai orang-orang Israel,

dengarkanlah! Seperti Saudara maklum,
di hadapan umum Allah memberikan
kuasa-Nya kepada Yesus dari Nazaret
dengan melakukan mujizat-mujizat
besar melalui Dia.

23 Tetapi, karena Allah mengikuti
rencana yang sudah ditetapkan-
Nya, maka Ia membiarkan Saudara
memakukan Yesus pada kayu salib dan
membunuh-Nya dengan perantaraan
pemerintah Romawi.

24 Kemudian Allah melepaskan Dia dari
sengsara maut dan membangkitkan-Nya,
sebab maut tidak dapat menguasai-Nya.

25 "Raja Daud berkata tentang Yesus:
'Aku tahu Tuhan senantiasa menyertai
Aku. Ia menolong Aku. Kuasa Allah yang
besar menopang Aku.

26 'Tidak mengherankan jika hati-
Ku dipenuhi sukacita dan lidah-Ku
menyorakkan puji-pujian bagi Allah!
Sebab Aku tahu bahwa dalam kematian
pun Aku akan baik-baik saja.

27 'Engkau tidak akan membiarkan jiwa-
Ku di dalam neraka atau membiarkan
tubuh Anak-Mu binasa.
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28 'Engkau akan mengembalikan

nyawa-Ku kepada-Ku dan melimpahi Aku
dengan sukacita di hadirat-Mu.'

29 "Coba pikirkan, Saudara-saudara
yang saya kasihi! Daud tidak berbicara
mengenai dirinya sendiri, ketika ia
mengucapkan kata-kata yang telah saya
kutip, sebab ia mati, lalu dikuburkan dan
makamnya masih ada di sini pada kita.

30 Tetapi ia adalah seorang nabi dan ia
tahu Allah telah berjanji dengan sumpah
bahwa salah seorang keturunan Daud
sendiri akan menjadi Mesias dan duduk
di atas takhtanya.

31 Daud memandang jauh ke depan
serta menubuatkan kebangkitan Mesias
dan berkata bahwa jiwa Mesias tidak
akan dibiarkan di neraka dan tubuh-Nya
tidak akan binasa.

32 Ia berbicara mengenai Yesus dan
kami semua menjadi saksi bahwa Yesus
bangkit dari antara orang mati.

33 "Sekarang Ia duduk di atas takhta
kemuliaan tertinggi di sebelah kanan
Allah di surga. Seperti yang telah
dijanjikan, Allah Bapa telah mengirimkan
Roh Kudus, dan hasilnya telah Saudara
dengar dan lihat pada hari ini.
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34 "Dengan kata-kata yang telah

saya kutip, Daud tidak berbicara
mengenai dirinya sendiri, sebab ia belum
pernah naik ke surga. Lagipula, Daud
selanjutnya menyatakan, 'Allah berbicara
kepada Tuhanku, Mesias, dan berkata
kepada-Nya: Duduklah di sini di tempat
kemuliaan di sebelah-Ku,

35 sampai musuh-musuh-Mu benar-
benar ditaklukkan.'

36 "Oleh karena itu, dengan tegas saya
nyatakan kepada setiap orang di Israel
bahwa Yesus, yang kalian salibkan, telah
ditetapkan oleh Allah sebagai Tuhan dan
Mesias!"

37 Kata-kata Petrus itu sangat
mengharukan hati mereka, sehingga
mereka berkata kepada Petrus dan
rasul-rasul yang lain, "Saudara-saudara,
apa yang harus kami lakukan?"

38 Petrus berkata kepada mereka,
"Hendaklah Saudara sekalian masing-
masing bertobat dan kembali kepada
Allah serta dibaptiskan dalam nama
Yesus Kristus untuk mendapat
pengampunan dosa. Dengan demikian
Saudara juga akan menerima karunia
Roh Kudus,
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39 karena Kristus telah menjanjikan-Nya

kepada Saudara yang sudah dipanggil
oleh Allah, Tuhan kita, dan juga kepada
anak-anak Saudara, bahkan kepada
orang-orang yang tinggal di negeri yang
jauh."

40 Kemudian dengan panjang lebar
Petrus menyampaikan khotbah
mengenai Yesus dan mendorong
semua yang mendengarkannya supaya
melepaskan diri dari kejahatan bangsa
mereka.

41 Orang-orang yang percaya akan
kata-kata Petrus itu, dibaptiskan --
kira-kira 3.000 orang banyaknya.

42 Mereka menggabungkan diri dengan
saudara-saudara seiman, mengikuti
pengajaran rasul-rasul, dan menghadiri
persekutuan doa serta mengadakan
Perjamuan Tuhan.

43 Rasul-rasul melakukan banyak
mujizat dan semua orang dipenuhi rasa
takut.

44 Semua orang yang percaya itu
senantiasa bersekutu bersama-sama
dan segala yang ada pada mereka
dijadikan milik bersama.
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45 Mereka menjual harta milik mereka

dan membagi-bagikannya kepada
orang-orang yang berkekurangan.

46 Setiap hari mereka bersama-sama
berbakti di dalam Bait Allah. Mereka
bersekutu dalam kelompok-kelompok
kecil di rumah-rumah mereka serta
mengadakan Perjamuan Tuhan dan
makan bersama-sama dengan penuh
sukacita serta rasa syukur,

47 sambil memuji Allah. Semua
penduduk kota itu menyukai mereka,
dan tiap-tiap hari Allah menambah
jumlah mereka dengan orang-orang
yang diselamatkan.

3
1 PADA suatu petang Petrus dan
Yohanes pergi ke Bait Allah untuk

menghadiri persekutuan doa yang setiap
hari diadakan pada jam tiga.

2 Ketika mereka hampir tiba di Bait
Allah, mereka melihat seorang laki-laki
yang lumpuh sejak lahir. Ia diusung dan
diletakkan di sisi pintu gerbang Bait
Allah, yang bernama Gerbang Indah,
sebagaimana biasanya setiap hari.

3 Ketika ia melihat Petrus dan Yohanes
lewat, ia meminta sedekah kepada
mereka.
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4 Mereka menatap orang itu dan Petrus

berkata kepadanya, "Lihatlah ke mari!"
5 Ia memandang mereka serta

mengharapkan suatu pemberian.
6 Tetapi Petrus berkata, "Kami tidak

mempunyai uang, tetapi ada sesuatu
yang akan saya berikan kepadamu.
Dalam nama Yesus Kristus, Orang
Nazaret itu, berjalanlah!"

7 Lalu Petrus memegang tangan orang
lumpuh itu dan menariknya sehingga ia
berdiri. Sementara ia berdiri, kaki dan
mata kakinya sembuh dan menjadi kuat,
sehingga ia terlompat, berdiri sebentar,
lalu mulai berjalan. Kemudian, sambil
melompat-lompat dan memuji Allah, ia
mengikuti mereka masuk ke dalam Bait
Allah.

8 (3-7)
9 Ketika orang-orang di dalam Bait Allah

melihat dia berjalan dan mendengar dia
memuji-muji Allah,

10 mereka sangat tercengang, karena
mereka mengenali dia sebagai pengemis
lumpuh, yang sering mereka lihat di
Gerbang Indah.

11 Mereka semuanya berlari ke Serambi
Salomo, di mana orang itu masih
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mengikuti Petrus dan Yohanes. Semua
orang berdiri di sana, heran dan kagum
akan mujizat yang telah terjadi.

12 Petrus mempergunakan kesempatan
itu untuk berbicara kepada orang
banyak, katanya, "Hai orang-orang
Israel, apakah yang mengherankan
mengenai hal ini? Dan mengapa
Saudara menatap kami seolah-olah kami
membuat orang ini berjalan dengan
kuasa dan kesalehan kami sendiri?

13 Allah Abraham, Ishak, Yakub serta
semua nenek moyang kita, telah
mendatangkan kemuliaan kepada
hamba-Nya, yaitu Yesus, dengan
kejadian ini. Yang saya maksudkan
ialah Yesus, yang telah Saudara tolak
di hadapan Pilatus, walaupun Pilatus
bertekad melepaskan Dia.

14 Saudara tidak mau Dia dibebaskan,
Dia Yang Kudus dan Benar. Sebaliknya,
Saudara menuntut supaya seorang
pembunuhlah yang dibebaskan.

15 Saudara membunuh Pemberi Hidup
itu, tetapi Allah telah menghidupkan
Dia kembali. Yohanes dan saya adalah
saksi-saksi dalam hal ini, sebab setelah
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Saudara membunuh-Nya, kami melihat
Dia hidup!

16 "Nama Yesus telah menyembuhkan
orang ini dan Saudara tahu bahwa
sebelumnya ia benar-benar lumpuh.
Iman kepada nama Yesus, iman yang
dikaruniakan Allah kepada kami, telah
menyebabkan kesembuhan yang
sempurna ini.

17 "Saudara-Saudara, saya tahu bahwa
apa yang Saudara lakukan terhadap
Yesus, dilakukan karena ketidaktahuan,
seperti halnya para pemimpin Saudara.

18 Tetapi demikianlah Allah menggenapi
nubuat-nubuat yang menyatakan
bahwa Mesias harus mengalami segala
penderitaan ini.

19 Sekarang ubahlah pikiran serta sikap
Saudara terhadap Allah. Berpalinglah
kepada-Nya, supaya Ia menghapuskan
dosa Saudara serta memberikan kepada
Saudara saat-saat penyegaran yang
indah dari hadirat-Nya,

20 dan sekali lagi mengutus Yesus,
Mesias Saudara, kepada Saudara.

21 Ia harus tetap tinggal di surga sampai
segala sesuatu direnggut kembali dari
dosa, sebagaimana dinubuatkan
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pada zaman dahulu. Musa, misalnya,
dahulu kala berkata, 'Tuhan Allah akan
membangkitkan di antara kamu seorang
Nabi seperti aku. Dengarkanlah segala
sesuatu yang dikatakan-Nya kepadamu.

22 (3-21)
23 Siapa pun yang tidak mau

mendengarkan Dia, akan dibinasakan.'
24 "Samuel dan semua nabi setelah dia

telah bernubuat tentang apa yang terjadi
sekarang ini.

25 Saudara adalah keturunan nabi-nabi
itu dan janji Allah kepada nenek moyang
Saudara berlaku juga bagi Saudara, yaitu
bahwa Allah akan memberkati segenap
umat manusia dengan perantaraan
bangsa Yahudi. Janji itu diberikan Allah
kepada Abraham.

26 Dan segera setelah Allah
membangkitkan Hamba-Nya, mula-mula
Ia mengutus-Nya kepada Saudara-
Saudara, umat Israel, untuk memberkati
Saudara dengan memalingkan Saudara
dari dosa."

4
1 SEMENTARA mereka berbicara
kepada orang banyak, datanglah

para imam, kepala pengawal Bait Allah,
dan beberapa orang Saduki.
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2 Orang-orang itu sangat marah, karena

Petrus dan Yohanes mengajarkan bahwa
Yesus telah bangkit dan ini membuktikan
bahwa orang mati akan dibangkitkan.

3 Kedua rasul itu ditangkap dan karena
hari telah malam, mereka ditahan
sampai keesokan harinya.

4 Tetapi banyak orang yang mendengar
mereka, mempercayai berita yang telah
mereka sampaikan, sehingga jumlah
orang yang percaya mencapai kira-kira
5.000 orang!

5 Keesokan harinya, kebetulan
Mahkamah Agama yang terdiri atas
pemimpin-pemimpin Yahudi sedang
mengadakan sidang di Yerusalem.

6 Sidang itu dihadiri oleh Imam Besar
Hanas, Kayafas, Yohanes, Aleksander,
dan semua orang yang termasuk
keturunan Imam Besar.

7 Maka kedua rasul itu dihadapkan
kepada mereka. Mereka bertanya,
"Dengan kuasa apa atau dalam nama
siapa Saudara-saudara melakukannya?"

8 Kemudian Petrus, yang dipenuhi oleh
Roh Kudus, berkata kepada mereka,
"Para pemimpin dan tua-tua umat Israel,
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9 apabila yang Saudara maksudkan

ialah perbuatan baik yang dilakukan
terhadap orang lumpuh ini dan cara
bagaimana ia disembuhkan,

10 maka izinkanlah saya menyatakan,
kepada Saudara dan kepada segenap
umat Israel, bahwa hal itu dilakukan
atas nama dan dengan kuasa Yesus dari
Nazaret, Mesias itu, yang telah Saudara
salibkan, tetapi yang telah dibangkitkan
oleh Allah. Atas nama-Nyalah orang
yang berdiri di sini ini disembuhkan,

11 sebab Yesus, Mesias itu, adalah
orang yang dimaksudkan dalam Kitab
Suci sebagai 'batu yang dibuang oleh
tukang-tukang bangunan dan menjadi
batu penjuru'.

12 Keselamatan tidak terdapat di dalam
seorang pun, kecuali di dalam Dia! Di
kolong langit ini tidak ada nama lain
yang dapat disebut oleh manusia untuk
memperoleh keselamatan."

13 Ketika Mahkamah Agama melihat
keberanian Petrus dan Yohanes
dan mengetahui bahwa keduanya
hanyalah orang kebanyakan yang
tidak berpendidikan tinggi, maka
mereka heran melihat perubahan besar
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yang dialami oleh keduanya karena
persekutuan dengan Yesus.

14 Mahkamah Agama tidak dapat
membantah penyembuhan yang telah
terjadi, karena orang yang telah
disembuhkan berdiri di samping kedua
rasul itu.

15 Karena itu, mereka menyuruh
rasul-rasul itu meninggalkan ruang
sidang, lalu mereka pun berundinglah.

16 "Apa yang harus kita lakukan
terhadap orang-orang ini?" mereka
saling bertanya. "Kita tidak dapat
menyangkal bahwa mereka telah
melakukan suatu mujizat yang besar
dan semua orang di Yerusalem
mengetahuinya.

17 Tetapi barangkali kita dapat melarang
mereka menyiarkan propaganda
mereka. Kita ancam mereka supaya
jangan menyebut lagi nama Yesus di
hadapan umum."

18 Lalu kedua rasul itu disuruh masuk
kembali dan diancam supaya mereka
jangan berbicara lagi tentang Yesus.

19 Tetapi Petrus dan Yohanes menjawab,
"Silakan Saudara pertimbangkan,
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apakah kami harus menaati Allah atau
menaati Saudara.

20 Kami tidak mungkin berhenti
menceritakan apa yang telah kami
lihat dan dengar, yaitu apa yang telah
dilakukan dan diucapkan oleh Yesus."

21 Mahkamah Agama mengancam
mereka lebih keras lagi, tetapi akhirnya
melepaskan mereka, karena tidak tahu
hukuman apa yang dapat dijatuhkan
tanpa menimbulkan kegoncangan dalam
masyarakat; sebab orang memuji dan
memuliakan Allah karena mujizat yang
telah terjadi,

22 yaitu penyembuhan orang yang
lumpuh selama empat puluh tahun.

23 Segera setelah dibebaskan, Petrus
dan Yohanes menemui rasul-rasul yang
lain dan menceritakan apa yang telah
dikatakan oleh Mahkamah Agama.

24 Kemudian semua pengikut Yesus itu
bersehati memanjatkan doa, katanya,
"Ya Tuhan, Pencipta langit, bumi, laut,
dan segala isinya.

25 Dengan perantaraan Daud, nenek
moyang kami dan hamba-Mu, Engkau
berfirman melalui Roh Kudus, 'Mengapa
orang kafir melawan Tuhan dan bangsa-
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bangsa yang bodoh merencanakan
komplotan yang sia-sia terhadap Allah
Yang Mahakuasa? Raja-raja di dunia
bersatu untuk melawan Dia, Anak Allah
yang diurapi-Nya.'

26 (4-25)
27 "Itulah yang sekarang sedang

terjadi di kota ini. Sebab Raja Herodes,
Gubernur Pontius Pilatus serta semua
orang Romawi, dan juga umat Israel,
bersatu melawan Yesus, Anak-Mu yang
diurapi, Hamba-Mu yang kudus.

28 Mereka tidak akan berhenti
melakukan segala kejahatan yang dalam
kebijaksanaan kuasa-Mu masih Engkau
biarkan.

29 Dan sekarang, ya Tuhan, dengarlah
bagaimana mereka mengancam kami!
Karuniakanlah kepada hamba-hamba-
Mu keberanian dalam memberitakan
firman-Mu,

30 dan kirimkanlah kuasa
penyembuhan-Mu. Kiranya banyak
mujizat dilakukan atas nama Yesus,
Hamba-Mu yang kudus."

31 Setelah mereka selesai berdoa,
bergoncanglah bangunan tempat
mereka bersekutu dan mereka semua
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dipenuhi Roh Kudus, lalu dengan berani
mereka memberitakan firman Allah.

32 Semua orang yang beriman itu
sehati dan sepikiran dan tidak seorang
pun menganggap apa yang dimilikinya
sebagai kepunyaannya sendiri. Segala
sesuatu menjadi milik bersama.

33 Para rasul menyampaikan khotbah
yang penuh dengan kuasa mengenai
kebangkitan Tuhan Yesus Kristus, dan
semua orang yang beriman hidup dalam
persekutuan yang erat.

34 Tidak ada kemiskinan di antara
mereka, sebab semua orang yang
memiliki tanah atau rumah, menjual
miliknya dan membawa uang hasil
penjualan itu kepada para rasul untuk
diberikan kepada yang berkekurangan.

35 (4-34)
36 Seorang di antaranya ialah Yusuf,

yang oleh para rasul digelari Barnabas.
Ia seorang Lewi dari Pulau Siprus.

37 Ia salah seorang yang menjual
ladangnya dan uang hasil penjualan
ladang itu dibawanya kepada para
rasul untuk dibagikan kepada yang
berkekurangan.
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5
1 SESEORANG bernama Ananias
(dengan istrinya, Safira) juga

menjual sebidang tanah.
2 Dengan persetujuan istrinya ia

hanya menyerahkan sebagian dari hasil
penjualan tanah itu dan mengatakan
bahwa itulah harga tanah yang dijualnya.

3 Tetapi Petrus berkata, "Ananias, Iblis
telah menempati hatimu! Pada waktu
engkau mengatakan bahwa ini adalah
harga tanahmu, engkau membohongi
Roh Kudus.

4 Tanah itu adalah tanahmu dan engkau
berhak memiliki atau menjualnya.
Setelah tanah itu dijual, engkau berhak
menentukan berapa banyak yang ingin
kaupersembahkan. Mengapa engkau
berdusta? Engkau bukan membohongi
kami, melainkan Allah."

5 Segera setelah Ananias mendengar
kata-kata itu, ia jatuh ke lantai dan mati.
Semua orang sangat ketakutan.

6 Beberapa orang muda menutupi mayat
Ananias dengan kain, lalu mengusungnya
ke luar dan menguburkannya.

7 Kira-kira tiga jam kemudian masuklah
istrinya. Ia tidak mengetahui apa yang
telah terjadi.



Kisah Para Rasul 5.8–13 25
8 Petrus bertanya kepadanya, "Apakah

kalian menjual tanah itu dengan harga
sekian?" "Ya," jawabnya, "betul sekian."

9 Lalu Petrus berkata, "Mengapa
kalian berdua berani mencobai Roh
Allah? Apakah kalian mengira bahwa
Roh Allah tidak akan mengetahui
kecurangan kalian? Di luar pintu itu
berdiri orang-orang muda yang baru
saja menguburkan suamimu dan mereka
juga akan mengusung engkau ke luar."

10 Seketika itu juga rebahlah perempuan
itu dan mati. Orang-orang muda itu
masuk dan setelah nyata bahwa ia sudah
mati, mereka mengusungnya ke luar dan
menguburkannya di samping suaminya.

11 Segenap sidang dan semua orang
yang mendengar apa yang telah terjadi
itu menjadi sangat ketakutan.

12 Sementara itu, para rasul biasa
berkumpul di dalam Bait Allah di Serambi
Salomo dan mereka mengadakan banyak
mujizat di antara orang banyak.

13 Orang-orang percaya lainnya tidak
berani menggabungkan diri dengan
mereka, tetapi semua orang sangat
menghormati rasul-rasul itu.
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14 Orang-orang yang percaya kepada

Tuhan makin bertambah banyaknya,
baik laki-laki maupun perempuan.

15 Orang-orang sakit dibawa ke jalan
dan dibaringkan di atas tempat tidur,
supaya apabila Petrus lewat, setidak-
tidaknya bayangannya akan mengenai
beberapa di antara mereka.

16 Banyak orang datang dari berbagai
tempat di luar Kota Yerusalem membawa
orang-orang yang sakit serta yang
dirasuk setan dan setiap orang
disembuhkan.

17 Imam Besar dan sanak keluarga serta
sahabat-sahabatnya dari mazhab Saduki
memberikan reaksi yang menyatakan iri
hati mereka.

18 Mereka menangkap dan
menjebloskan para rasul ke dalam
penjara.

19 Tetapi pada malam hari datanglah
seorang malaikat Tuhan membukakan
pintu-pintu penjara dan membawa
mereka ke luar. Kemudian ia berkata
kepada mereka,

20 "Pergilah ke Bait Allah dan
beritakanlah firman tentang hidup
kekal!"
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21 Mereka tiba di Bait Allah pada pagi

hari dan dengan segera mereka mulai
berkhotbah. Kemudian, pada pagi itu
juga, Imam Besar serta para pengikutnya
datang ke Bait Allah dan mengundang
anggota-anggota Mahkamah Agama
serta tua-tua bangsa Israel untuk
bersidang. Mereka memerintah supaya
para rasul diambil dari penjara untuk
diadili.

22 Tetapi, ketika petugas-petugas tiba
di penjara, para rasul tidak ada di sana.
Mereka pun kembali kepada Mahkamah
Agama dan melaporkan,

23 "Pintu-pintu penjara terkunci dan
para penjaga berdiri di luarnya, tetapi
ketika kami membukanya, tidak ada
seorang pun di dalam."

24 Ketika kepala pengawal Bait Allah
dan imam-imam kepala mendengar
laporan itu, mereka merasa cemas
dan bertanya-tanya apa yang akan
terjadi selanjutnya dan bagaimana
kesudahannya.

25 Kemudian datanglah seseorang
memberitahukan bahwa orang-orang
yang telah dipenjarakan itu sedang
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berada di Bait Allah mengajar orang
banyak.

26 Kepala pengawal Bait Allah serta
orang-orangnya pergi menangkap para
rasul itu (tanpa kekerasan, karena takut
orang banyak akan membunuh mereka,
apabila mereka bertindak kasar terhadap
para rasul) dan membawa mereka ke
hadapan Mahkamah Agama.

27 (5-26)
28 "Bukankah kami sudah melarang

kalian mengajar tentang Yesus?" tanya
Imam Besar. "Tetapi nyatanya kalian
telah menyebarkan ajaran kalian di
seluruh Yerusalem dan kalian hendak
menanggungkan kematian Orang itu ke
atas kami!"

29 Tetapi Petrus dan para rasul yang lain
menjawab, "Kita harus taat kepada Allah
dan bukan kepada manusia.

30 Allah nenek moyang kita
membangkitkan Yesus, yang telah
Saudara bunuh dengan menyalibkan-
Nya.

31 Kemudian, dengan kuasa-Nya yang
besar Allah meninggikan Dia menjadi
Raja dan Juruselamat, supaya bangsa
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Israel mendapat kesempatan untuk
bertobat dan dosa mereka diampunkan.

32 Kami adalah saksi dari semua
ini, demikian juga Roh Kudus yang
dikaruniakan Allah kepada semua orang
yang menaati-Nya."

33 Mendengar kata-kata ini, para
anggota Mahkamah Agama naik darah
dan memutuskan untuk membunuh para
rasul.

34 Tetapi salah seorang dari antara
mereka, seorang Farisi bernama
Gamaliel (seorang ahli Taurat yang
sangat dihormati), berdiri dan meminta
supaya para rasul dibawa keluar dari
ruang sidang selama ia berbicara.

35 Kemudian ia berbicara kepada
rekan-rekannya sebagai berikut: "Hai
orang-orang Israel, berhati-hatilah
dengan apa yang akan Saudara lakukan
terhadap orang-orang ini.

36 Beberapa waktu yang lalu muncul
si Teudas, yang merasa dirinya besar.
Kira-kira empat ratus orang menjadi
pengikutnya, tetapi ia terbunuh dan para
pengikutnya pun cerai-berailah.

37 "Sesudah dia, pada waktu diadakan
sensus, Yudas dari Galilea berhasil
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menarik beberapa orang menjadi
pengikutnya, tetapi ia juga mati, dan
para pengikutnya juga cerai-berai.

38 "Jadi, nasihat saya ialah biarkan
saja orang-orang ini. Kalau apa yang
mereka lakukan dan ajarkan berasal dari
manusia, tentu akan segera lenyap.

39 Tetapi, kalau berasal dari Allah,
Saudara tidak akan dapat menghalangi
mereka, jangan-jangan kelak ternyata
bahwa Saudara melawan Allah."

40 Mahkamah Agama menerima
nasihatnya. Mereka memanggil para
rasul, dan memerintahkan supaya
mereka dipukuli, kemudian melarang
mereka mengajar atas nama Yesus, dan
akhirnya mereka dilepaskan.

41 Mereka meninggalkan ruangan
sidang dengan sukacita, karena Allah
telah menganggap mereka layak untuk
menderita penghinaan demi nama-Nya.

42 Dan setiap hari, di Bait Allah dan di
rumah-rumah, mereka terus mengajar
dan memberitakan bahwa Yesus adalah
Mesias.

6
1 JUMLAH murid bertambah dengan
cepat sekali. Maka timbullah suara-

suara yang menyatakan ketidakpuasan.
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Orang-orang yang berbahasa Yunani
mengeluh bahwa janda-janda mereka
dibedakan; dalam pembagian sehari-
hari mereka tidak mendapat makanan
sebanyak yang diterima oleh janda-janda
yang berbahasa Ibrani.

2 Oleh karena itu, kedua belas murid
mengumpulkan semua orang Kristen
untuk mengadakan rapat. "Kami harus
menggunakan waktu kami untuk
mengajarkan Firman Allah, bukan untuk
mengurus pembagian makanan," kata
mereka.

3 "Sekarang pilihlah dari antara Saudara
tujuh orang yang bijaksana serta penuh
dengan Roh Kudus, dan yang mempunyai
nama baik. Kami akan mengangkat
mereka untuk mengurus soal ini.

4 Dengan demikian kami dapat
mencurahkan waktu kami untuk berdoa,
berkhotbah, dan mengajar."

5 Segenap jemaat menyetujui usul
itu, maka diangkatlah orang-orang
yang berikut: Stefanus (orang yang
sangat kuat imannya serta dipenuhi
Roh Kudus), Filipus, Prokhorus, Nikanor,
Timon, Parmenas, Nikolaus dari
Antiokhia (orang bukan-Yahudi yang
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menganut agama Yahudi, dan kemudian
menjadi orang Kristen).

6 Ketujuh orang itu dihadapkan kepada
para rasul, yang mendoakan mereka
serta menumpangkan tangan ke atas
mereka.

7 Demikianlah, pemberitaan Firman
Allah makin meluas, dan murid-murid di
Yerusalem makin bertambah jumlahnya.
Banyak pula imam Yahudi yang percaya
dan menjadi orang Kristen.

8 Stefanus, yang penuh dengan
iman dan kuasa Roh Kudus,
melakukan mujizat-mujizat yang
sangat menakjubkan orang banyak.

9 Tetapi pada suatu hari beberapa
orang dari sekte Yahudi yang terdiri
dari orang-orang bekas budak mulai
berbantah-bantah dengan Stefanus, dan
segera mereka didukung oleh orang-
orang Yahudi dari Kirene, Aleksandria di
Mesir, propinsi Kilikia di Turki, dan Asia.

10 Tetapi tidak seorang pun dari
antara mereka sanggup menghadapi
kearifan Stefanus serta kuasa Roh yang
menyertainya.

11 Maka mereka membawa beberapa
orang untuk menjadi saksi dusta dengan
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menyatakan bahwa mereka pernah
mendengar Stefanus menyumpahi Musa,
bahkan menyumpahi Allah.

12 Tuduhan itu menimbulkan amarah
orang banyak terhadap Stefanus,
dan para pemimpin Yahudi menangkap
Stefanus serta membawanya ke hadapan
Mahkamah Agama.

13 Saksi-saksi dusta itu sekali lagi
mengemukakan bahwa Stefanus
terus-menerus menentang Bait Allah
dan segala hukum Musa.

14 Mereka berkata, "Kami pernah
mendengar dia berkata bahwa Yesus,
Orang Nazaret itu, akan menghancurkan
Bait Allah, serta menghapuskan semua
hukum Musa."

15 Pada saat itu semua orang yang
duduk dalam Mahkamah Agama melihat
bahwa wajah Stefanus bercahaya-cahaya
seperti wajah seorang malaikat.

7
1 KEMUDIAN Imam Besar bertanya
kepadanya, "Benarkah tuduhan-

tuduhan ini?"
2 Inilah jawaban yang diberikan

Stefanus dengan panjang lebar: "Allah
Yang Mahamulia menampakkan diri
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kepada nenek moyang kita, Abraham, di
Irak, sebelum Abraham pindah ke Siria,

3 dan menyuruh dia meninggalkan
negeri asalnya serta sanak-saudaranya
untuk memulai perjalanan ke negeri
yang akan ditunjukkan-Nya.

4 Maka pergilah ia meninggalkan Negeri
Kasdim dan menetap di Haran (di Siria)
sampai ayahnya meninggal dunia.
Sesudah itu Allah membawanya ke sini,
ke Tanah Israel,

5 tetapi tidak memberikan harta milik
apa pun kepadanya, sejengkal tanah pun
tidak. "Namun demikian, Allah berjanji
bahwa pada akhirnya kelak seluruh
negeri itu akan menjadi milik Abraham
dan keturunannya, walaupun pada saat
itu ia belum mempunyai anak!

6 Tetapi Allah juga mengatakan
kepadanya, bahwa keturunannya akan
meninggalkan negeri itu dan hidup di
negeri asing dan menjadi budak di sana
selama empat ratus tahun.

7 'Tetapi Aku akan menghukum bangsa
yang memperhamba mereka,' firman
Allah kepadanya, 'kemudian umat-Ku
akan kembali ke Tanah Israel ini dan
berbakti kepada-Ku di sini.'
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8 "Pada waktu itu Allah menetapkan

upacara khitan sebagai tanda perjanjian
antara Allah dan bangsa Abraham.
Demikianlah Ishak, putra Abraham,
dikhitan ketika ia berusia delapan hari.
Ishak memperanakkan Yakub, dan Yakub
memperanakkan kedua belas bapa
leluhur orang Yahudi.

9 Karena iri hati, saudara-saudara Yusuf
menjual dia untuk dijadikan budak di
Mesir; tetapi Allah menyertainya,

10 dan melepaskannya dari segala
kesengsaraan, serta menjadikan dia
disukai oleh Firaun, raja Mesir. Allah
juga mengaruniakan kebijaksanaan
yang luar biasa kepada Yusuf, sehingga
Firaun mengangkatnya menjadi
penguasa seluruh Mesir, dan juga
memberikan kepadanya wewenang
untuk menyelesaikan segala urusan
istana.

11 "Tetapi kemudian bahaya kelaparan
menimpa tanah Mesir dan Kanaan,
sehingga nenek moyang kita mengalami
penderitaan yang berat. Ketika
persediaan makanan mereka sudah
habis,
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12 Yakub mendengar, bahwa di Mesir

masih ada gandum. Sebab itu, ia
menyuruh anak-anaknya pergi membeli
gandum ke sana.

13 Ketika mereka pergi untuk kedua
kalinya, Yusuf menyatakan diri kepada
saudara-saudaranya, dan mereka
diperkenalkan kepada Firaun.

14 Kemudian Yusuf mengundang
ayahnya, Yakub, serta semua keluarga
saudara-saudaranya supaya datang ke
Mesir, semuanya tujuh puluh lima orang.

15 Maka pergilah Yakub dan semua
anaknya ke Mesir, dan di sanalah mereka
menetap sampai meninggal dunia.

16 Mayat mereka dibawa ke Sikhem dan
dimakamkan dalam kuburan yang dibeli
oleh Abraham dari anak-anak Hemor,
ayah Sikhem.

17 "Ketika janji Allah kepada
Abraham untuk membebaskan
keturunannya dari perbudakan
mendekati penggenapannya, jumlah
orang Yahudi di Mesir bertambah dengan
pesat. Tetapi kemudian dinobatkanlah
seorang raja yang tidak mengenal Yusuf.

18 (7-17)
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19 Raja itu mempergunakan tipu daya

terhadap bangsa kita, dan memaksa
nenek moyang kita membuang bayi
mereka ke ladang.

20 "Pada waktu itu lahirlah Musa --
seorang anak yang sangat elok parasnya.
Selama tiga bulan ia disembunyikan oleh
orang tuanya di rumah.

21 Dan akhirnya, ketika ia tidak
mungkin disembunyikan lagi dan
terpaksa disingkirkan, ia ditemukan
oleh putri Firaun dan diangkat menjadi
anaknya.

22 Ia diajari segala pengetahuan orang
Mesir, dan ia menjadi seorang pangeran
yang perkasa serta seorang ahli pidato.

23 "Pada suatu hari, menjelang ulang
tahunnya yang keempat puluh, timbullah
niat dalam hatinya untuk mengunjungi
saudara-saudaranya, bangsa Israel.

24 Selama kunjungannya itu ia melihat
seorang Mesir menganiaya seorang
Israel. Ia membunuh orang Mesir itu.

25 Musa mengira saudara-saudaranya
akan mengerti, bahwa Allah telah
mengutus dia untuk menolong mereka,
tetapi sangkaannya itu meleset.
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26 "Keesokan harinya ia mengunjungi

mereka lagi dan melihat dua orang
Israel sedang berkelahi. Ia berusaha
mendamaikan mereka. 'Kalian ini
bersaudara dan tidak baik berkelahi
seperti ini!'

27 "Tetapi orang yang bersalah berkata
kepada Musa, 'Jangan turut campur!
Siapa yang mengangkat engkau menjadi
penguasa dan hakim kami?

28 Apakah engkau akan membunuh
aku seperti orang Mesir yang kaubunuh
kemarin?'

29 "Mendengar itu Musa melarikan diri
dari Mesir, lalu menetap di Negeri Midian,
dan di sana lahirlah kedua putranya.

30 "Empat puluh tahun kemudian, di
padang gurun dekat Gunung Sinai,
tampaklah kepadanya seorang Malaikat
di tengah-tengah nyala api dalam
semak.

31 Musa sangat heran. Ketika ia berlari
untuk melihat ada apa dalam semak itu,
terdengarlah suara Tuhan,

32 'Aku adalah Allah nenek moyangmu,
Allah Abraham, Ishak, dan Yakub.' Musa
gemetar ketakutan dan tidak berani
melihat.
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33 "Lalu Tuhan berkata kepadanya,

'Lepaskanlah kasutmu, sebab engkau
berdiri di tempat yang suci.

34 Aku telah melihat kesengsaraan
umat-Ku di Mesir dan telah mendengar
jeritan hati mereka. Aku telah turun
untuk membebaskan mereka, dan
engkau akan Kuutus ke Mesir.'

35 Dengan demikian Allah mengutus
kembali orang yang dahulu ditolak oleh
bangsanya dengan kata-kata, 'Siapakah
yang mengangkat engkau menjadi
penguasa dan hakim kami?' Musa diutus
menjadi penguasa dan penyelamat.

36 Dan dengan melakukan banyak
mujizat ia membawa mereka keluar dari
Mesir, melalui Laut Merah dan padang
gurun selama empat puluh tahun.

37 "Musa sendiri berkata kepada bangsa
Israel, 'Dari antara saudara-saudaramu
Allah akan membangkitkan seorang Nabi
seperti aku.'

38 Ternyata benar sekali ucapannya itu,
sebab di padang gurun Musa menjadi
perantara umat Israel dan Malaikat yang
memberikan kepada mereka Hukum
Allah, yaitu Firman Yang Hidup, di
Gunung Sinai.
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39 "Tetapi nenek moyang kita menolak

Musa dan ingin kembali ke Mesir.
40 Mereka berkata kepada Harun,

'Buatkanlah kami beberapa allah, untuk
memimpin kami kembali ke Mesir, sebab
kami tidak tahu apa yang telah terjadi
dengan Musa, yang telah membawa
kami keluar dari negeri itu.'

41 Mereka membuat suatu berhala
berbentuk anak lembu, dan
mempersembahkan kurban kepadanya
serta bersukaria atas apa yang telah
dibuat oleh mereka.

42 "Lalu Allah meninggalkan mereka
serta membiarkan mereka menyembah
matahari, bulan, dan bintang-bintang
sebagai dewa-dewa mereka. Dalam
kitab nubuat Nabi Amos Tuhan Allah
bertanya, 'Hai Israel, kepada Akukah
kamu mempersembahkan kurban
selama empat puluh tahun kamu berada
di padang gurun?

43 Bukan, sebab sesungguhnya
perhatianmu tertuju kepada dewa-
dewamu Molokh dan Refan, dewa
bintang, serta segala berhala yang
kamu buat. Oleh karena itu, Aku akan
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mengirim kamu ke dalam pembuangan
jauh di sebelah sana Babilonia.'

44 "Dalam perjalanan mereka melalui
padang gurun itu, nenek moyang
kita membawa Kemah Kesaksian. (Di
dalamnya tersimpan batu tertulis yang
berisi Sepuluh Hukum.) Bangunan itu
dibuat tepat menurut pola yang telah
diperlihatkan Malaikat itu kepada Musa.

45 Bertahun-tahun kemudian, ketika
Yosua berperang melawan bangsa-
bangsa lain, Kemah Kesaksian itu dibawa
serta ke daerah mereka yang baru, dan
dipergunakan sampai kepada masa Raja
Daud.

46 "Daud sangat diberkati oleh Allah,
dan ia mohon diberi kehormatan untuk
membangun tempat kediaman yang
tetap bagi Allah Yakub.

47 Tetapi Salomolah yang akhirnya
membangun Bait Allah.

48 Namun Allah tidak berdiam di dalam
bangunan yang dibuat oleh tangan
manusia. 'Langit adalah takhta-Ku,'
kata Tuhan dengan perantaraan nabi-
nabi-Nya, 'dan bumi adalah tumpuan
kaki-Ku. Rumah macam apa dapat kamu
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dirikan untuk-Ku? Sudikah Aku berdiam
di dalamnya?

49 (7-48)
50 Bukankah Aku yang menciptakan

langit dan bumi?'
51 "Hai orang-orang yang keras kepala

dan berpandangan kafir! Apakah
kalian mau terus-menerus menentang
Roh Kudus? Nenek moyang kalian
menentang-Nya, dan kalian pun
demikian juga!

52 Coba sebutkan seorang nabi yang
tidak dianiaya oleh nenek moyang kalian!
Bahkan mereka membunuh nabi-nabi
yang menubuatkan kedatangan Orang
Benar itu: Mesias yang kalian khianati
dan bunuh.

53 Ya, dengan sengaja kalian telah
merusak hukum Allah, meskipun
kalian menerimanya dari tangan para
malaikat."

54 Tuduhan Stefanus itu membangkitkan
amarah para pemimpin orang Yahudi,
dan mereka mengertakkan gigi dengan
geramnya.

55 Tetapi Stefanus yang dipenuhi Roh
Kudus itu, memandang ke arah langit
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serta melihat kemuliaan Allah dan Yesus
yang berdiri di sebelah kanan-Nya.

56 Dan ia berkata kepada mereka,
"Lihatlah, saya melihat langit terbuka
dan Yesus, Mesias, berdiri di sebelah
kanan Allah."

57 Kemudian sambil menutup telinga
dan berteriak-teriak, mereka menyerbu
Stefanus serta menyeretnya ke luar kota
untuk merajamnya.

58 Saksi-saksi resmi, yaitu mereka yang
melaksanakan penghukuman, membuka
jubah mereka dan meletakkannya di
depan kaki seorang pemuda bernama
Saulus.

59 Sementara batu-batu yang
mematikan bertubi-tubi mengenai
badannya, Stefanus berdoa, "Tuhan
Yesus, terimalah rohku."

60 Lalu ia berlutut dan berseru, "Tuhan,
janganlah dosa ini ditanggungkan
ke atas mereka!" Setelah itu ia pun
menghembuskan nafasnya yang
penghabisan.

8
1 SAULUS sangat menyetujui
Stefanus dibunuh. Dan pada

hari itu dilancarkanlah penganiayaan
besar-besaran terhadap sidang jemaat
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di Yerusalem. Semua orang beriman,
kecuali para rasul, melarikan diri ke
Yudea dan Samaria.

2 (Tetapi beberapa orang Yahudi
yang saleh datang dan dengan sangat
berdukacita mereka menguburkan
mayat Stefanus.)

3 Bagaikan orang liar Saulus pergi ke
mana-mana untuk menganiaya orang-
orang Kristen, bahkan ia memasuki
rumah-rumah dan menyeret ke luar
pria maupun wanita serta menjebloskan
mereka ke dalam penjara.

4 Tetapi orang-orang Kristen yang
melarikan diri dari Yerusalem pergi
ke mana-mana mengabarkan Berita
Kesukaan tentang Yesus!

5 Filipus, misalnya, pergi ke Kota
Samaria dan bercerita tentang Kristus
kepada orang-orang di sana.

6 Karena mujizat-mujizat yang
dilakukannya, banyak orang
mendengarkan pemberitaannya
dengan penuh perhatian.

7 Banyak roh jahat diusir dari orang-
orang yang kerasukan dan mereka
keluar dari orang-orang itu sambil
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menjerit-jerit. Banyak orang yang
lumpuh dan timpang disembuhkan.

8 Maka besarlah sukacita orang di kota
itu!

9 Di situ tinggallah seseorang bernama
Simon. Selama bertahun-tahun ia
mempraktekkan ilmu sihir. Ia sangat
berpengaruh dan tinggi hati karena
keajaiban-keajaiban yang dapat
dilakukannya. Rakyat Samaria bahkan
menganggap dia sebagai Mesias.

10 (8-9)
11 (8-9)
12 Tetapi sekarang mereka percaya akan

pemberitaan Filipus bahwa Yesuslah
Mesias, demikian juga mereka percaya
akan pengajarannya tentang Kerajaan
Allah. Banyak orang dibaptiskan, baik
pria maupun wanita.

13 Kemudian, Simon sendiri juga
percaya, lalu dibaptiskan, dan sejak itu
ia selalu menyertai Filipus. Ia takjub
melihat mujizat-mujizat yang dilakukan
oleh Filipus.

14 Ketika para rasul yang tinggal di
Yerusalem mendengar bahwa orang-
orang Samaria telah menerima firman
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Allah, mereka mengutus Petrus dan
Yohanes ke sana.

15 Setibanya di sana, mereka berdoa
bagi orang-orang Kristen baru itu,
memohon supaya Roh Kudus turun ke
atas mereka,

16 sebab tidak seorang pun di antara
mereka telah menerima-Nya. Mereka
baru dibaptiskan dalam nama Tuhan
Yesus saja.

17 Kemudian Petrus dan Yohanes
menumpangkan tangan mereka ke
atas orang-orang yang percaya itu, dan
mereka pun menerima Roh Kudus.

18 Ketika Simon melihat bahwa Roh
Kudus dikaruniakan pada waktu kedua
rasul itu meletakkan tangan ke atas
kepala orang, ia menawarkan uang
kepada mereka untuk memperoleh
kuasa itu.

19 "Berilah saya kuasa itu," katanya,
"sehingga kalau saya meletakkan tangan
di atas orang, mereka menerima Roh
Kudus!"

20 Tetapi Petrus menjawab, "Binasalah
uangmu bersama-sama dengan engkau,
karena engkau mengira karunia Allah
dapat dibeli dengan uang!
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21 Engkau tidak dapat mengambil

bagian dalam hal ini, karena hatimu
tidak benar di hadapan Allah.

22 Bertobatlah dari kejahatan ini dan
berdoalah! Barangkali Allah masih
bersedia mengampunkan pikiranmu
yang jahat itu,

23 sebab aku melihat adanya perasaan
iri dan dosa di dalam hatimu."

24 "Doakanlah saya," kata Simon,
"supaya hal-hal yang mengerikan itu
jangan sampai menimpa saya."

25 Setelah bersaksi dan berkhotbah di
Samaria, Petrus dan Yohanes kembali
ke Yerusalem. Dalam perjalanan pulang
mereka singgah di beberapa kampung
di Samaria untuk mengabarkan Berita
Kesukaan kepada orang-orang di situ.

26 Tetapi Filipus didatangi seorang
malaikat Tuhan yang berkata kepadanya,
"Pergilah ke jalan yang membentang dari
Yerusalem melalui Gurun Gaza; engkau
akan tiba di sana kira-kira tengah hari."

27 Maka Filipus pun pergilah. Di jalan
itu lewat seorang menteri yang besar
kekuasaannya, yaitu bendahara Ratu
Kandake dari Etiopia. Ia baru saja
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kembali dari Yerusalem setelah berbakti
di Bait Allah.

28 Dan sekarang ia sedang dalam
perjalanan pulang, sambil membaca
Kitab Nabi Yesaya di dalam keretanya.

29 Roh Kudus berkata kepada Filipus,
"Hampiri orang itu dan berjalanlah di
samping keretanya."

30 Filipus berlari mendekati dia dan
mendengar apa yang sedang dibacanya.
Ia bertanya, "Adakah Tuan mengerti apa
yang sedang Tuan baca?"

31 "Tentu saja tidak!" jawab orang itu.
"Bagaimana saya bisa mengerti, kalau
tidak ada yang menerangkannya?"
Lalu dengan sangat dimintanya supaya
Filipus naik ke dalam kereta dan duduk
bersama dengan dia.

32 Inilah ayat Kitab Suci yang sedang
dibacanya: "Seperti seekor domba Ia
dibawa ke pembantaian, dan seperti
seekor anak domba yang tidak bersuara
di hadapan para pencukur bulu, Ia tidak
membuka mulut-Nya.

33 Ia dihina dan diperlakukan
dengan tidak adil; dan siapa dapat
menggambarkan kejahatan orang-orang



Kisah Para Rasul 8.34–39 49

pada zaman-Nya? Sebab nyawa-Nya
diambil dari bumi."

34 Menteri itu bertanya kepada Filipus,
"Apakah Yesaya berbicara mengenai
dirinya sendiri atau mengenai orang
lain?"

35 Maka dengan ayat-ayat itu mulailah
Filipus bercerita kepadanya tentang
Yesus dengan mengemukakan banyak
ayat yang lain.

36 Sementara mereka berjalan,
sampailah mereka ke suatu tempat yang
ada airnya, dan menteri itu berkata,
"Lihatlah ada air di situ! Tidak dapatkah
saya dibaptiskan?"

37 "Mengapa tidak," jawab Filipus, "asal
Tuan percaya dengan sepenuh hati."
Menteri itu menjawab, "Saya percaya
bahwa Yesus Kristus adalah Anak Allah."

38 Ia menghentikan keretanya dan
mereka turun ke dalam air, lalu Filipus
membaptiskan dia.

39 Ketika mereka keluar dari air, Roh
Allah membawa Filipus pergi. Menteri
itu tidak pernah melihatnya lagi, tetapi
ia meneruskan perjalanannya dengan
sukacita.
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40 Sementara itu, Filipus sudah berada

di Azotus! Ia mengabarkan Berita
Kesukaan di sana dan juga di tiap-tiap
kota yang dilalui dalam perjalanannya ke
Kaisarea.

9
1 SEMENTARA itu Saulus mengancam
serta bertekad untuk membinasakan

setiap orang Kristen. Ia pergi kepada
Imam Besar di Yerusalem

2 dan meminta surat yang dialamatkan
kepada para pemimpin rumah ibadat
orang Yahudi di Damsyik, agar mereka
membantu menangkapi orang-orang
Kristen yang didapatinya di sana, baik
pria maupun wanita, sehingga ia dapat
membelenggu dan membawa mereka ke
Yerusalem.

3 Ketika ia hampir sampai di Kota
Damsyik dalam melaksanakan
maksudnya itu, tiba-tiba suatu cahaya
yang terang-benderang menyorotinya
dari langit.

4 Ia tersungkur ke tanah dan mendengar
suatu suara yang berkata kepadanya,
"Saulus! Saulus! Apa sebabnya engkau
menganiaya Aku?"
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5 "Siapa itu yang berbicara?" tanya

Saulus. Suara itu menjawab, "Akulah
Yesus, yang kauaniaya!

6 Sekarang, bangkit dan pergilah ke
dalam kota. Nantikan petunjuk-Ku
selanjutnya."

7 Orang-orang yang menyertai Saulus
termangu-mangu keheranan, karena
mereka mendengar suara tanpa rupa.

8 Pada waktu Saulus bangkit, ia sadar
bahwa ia telah menjadi buta. Ia harus
dituntun ke Damsyik dan tinggal di sana
selama tiga hari dalam keadaan buta,
tanpa makan dan minum.

9 (9-8)
10 Di Damsyik ada seorang Kristen

bernama Ananias. Dalam suatu
penglihatan Tuhan berkata kepadanya,
"Ananias!" "Ya, Tuhan!" jawabnya.

11 Lalu Tuhan berkata, "Pergilah ke
Jalan Lurus dan carilah rumah seseorang
bernama Yudas. Tanyakan kepadanya
tentang Saulus dari Tarsus. Pada saat ini
ia sedang berdoa kepada-Ku,

12 sebab dalam suatu penglihatan telah
Kutunjukkan kepadanya seseorang
bernama Ananias yang masuk dan
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menumpangkan tangan ke atasnya,
sehingga ia dapat melihat lagi!"

13 "Tetapi, Tuhan," seru Ananias, "saya
telah mendengar mengenai kejahatan-
kejahatan yang telah dilakukannya
terhadap umat Kristen di Yerusalem!

14 Dan kami dengar bahwa ia membawa
surat kuasa dari Imam Besar untuk
menangkap semua orang Kristen di
Damsyik!"

15 Tetapi Tuhan berkata, "Pergilah dan
lakukan yang Kuperintahkan, sebab
Saulus telah Kupilih sebagai alat untuk
menyampaikan pesan-Ku bukan saja
kepada orang-orang Israel, melainkan
juga kepada bangsa-bangsa lain serta
raja-raja.

16 Akan Kutunjukkan kepadanya betapa
ia harus menderita bagi-Ku."

17 Maka Ananias pun pergilah dan
ketika ia bertemu dengan Saulus, ia
menumpangkan tangan ke atasnya
sambil berkata, "Saudaraku Saulus,
Tuhan Yesus Kristus yang menampakkan
diri kepada Saudara dalam perjalanan,
telah mengutus saya supaya Saudara
dipenuhi Roh Kudus dan supaya
penglihatan Saudara pulih."
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18 Seketika itu juga seolah-olah ada

selaput yang gugur dari matanya.
Saulus dapat melihat lagi dan segera ia
dibaptiskan.

19 Kemudian ia makan dan pulihlah
kekuatannya. Ia tinggal bersama-sama
dengan orang-orang Kristen di Damsyik
selama beberapa hari.

20 Setelah itu ia segera pergi ke rumah
ibadat dan bercerita kepada orang-orang
di sana mengenai Berita Kesukaan
tentang Yesus Kristus -- bahwa Dia
sesungguhnya Anak Allah!

21 Semua orang yang mendengar dia
merasa heran. "Bukankah orang ini yang
dengan kejamnya menganiaya pengikut-
pengikut Kristus di Yerusalem?" tanya
mereka. "Dan bukankah dia datang ke
sini untuk menangkap dan membawa
mereka dengan terbelenggu kepada
imam-imam kepala?"

22 Saulus makin bersemangat
menyampaikan khotbahnya, dan
orang-orang Yahudi di Damsyik tidak
dapat membantah bukti-bukti yang
menyatakan bahwa Yesus sesungguhnya
Kristus.
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23 Beberapa waktu kemudian para

pemimpin orang Yahudi bertekad akan
membunuh Saulus.

24 Tetapi Saulus diberitahu tentang
rencana mereka, dan bahwa siang
malam mereka mengawasi semua
pintu gerbang kota, siap sedia akan
membunuhnya.

25 Oleh karena itu, pada malam hari
beberapa muridnya menurunkan dia
dalam sebuah keranjang dari suatu
lubang di tembok kota!

26 Sesampainya di Yerusalem, ia
berusaha menemui umat Kristen, tetapi
mereka semua takut kepadanya. Mereka
mengira bahwa ia hanya berpura-pura
saja.

27 Kemudian Barnabas membawanya
kepada para rasul dan menceritakan
kepada mereka bagaimana Saulus
melihat Tuhan ketika ia sedang dalam
perjalanan ke Damsyik, apa yang
dikatakan Tuhan kepadanya, serta
bagaimana ia berkhotbah dengan penuh
kuasa dalam nama Tuhan Yesus.

28 Lalu mereka menerima dia, dan
setelah itu ia selalu bersama-sama
dengan mereka.
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29 Dengan berani ia berkhotbah dalam

nama Tuhan. Tetapi kemudian beberapa
orang Yahudi yang berbahasa Yunani
dan yang pernah bersoal jawab dengan
dia, mengadakan komplotan untuk
membunuhnya.

30 Namun, ketika teman-teman
Saulus mengetahui bahaya itu, mereka
membawa dia ke Kaisarea, dan kemudian
membantu dia pulang ke Tarsus.

31 Sementara itu jemaat di seluruh
Yudea, Galilea, dan Samaria berada
dalam keadaan aman tentram, serta
bertambah kuat dan anggotanya pun
bertambah banyak. Mereka hidup di
bawah lindungan Roh Kudus serta takut
akan Tuhan.

32 Petrus pergi dari satu tempat ke
tempat lain mengunjungi orang-orang
percaya, dan dalam kunjungannya itu ia
singgah di Kota Lida.

33 Di sana ia berjumpa dengan
seseorang bernama Eneas, yang telah
delapan tahun lamanya terbaring di
tempat tidur karena lumpuh.

34 Petrus berkata kepadanya, "Eneas!
Yesus Kristus telah menyembuhkan
Saudara! Bangunlah dan bereskan
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tempat tidur Saudara!" Seketika itu juga
ia sembuh.

35 Semua penduduk Lida dan Saron
yang melihat dia berjalan, bertobat
kepada Tuhan.

36 Di Kota Yope adalah seorang wanita
bernama Dorkas ('Kijang'), seorang
Kristen yang suka berbuat baik kepada
orang lain, terutama kepada orang
miskin.

37 Pada waktu itu ia jatuh sakit, lalu
meninggal. Teman-temannya mengurus
mayatnya untuk dikuburkan dan
meletakkannya di ruang atas.

38 Tetapi, ketika mereka mendengar,
bahwa Petrus berada di Lida, mereka
menyuruh dua orang pergi kepadanya
meminta supaya ia datang ke Yope.

39 Petrus pun ikutlah dengan kedua
orang itu dan sesampainya di sana, ia
dibawa ke ruang atas tempat Dorkas
terbaring. Ruangan itu penuh dengan
janda-janda yang sedang menangis
sambil saling memperlihatkan mantel
dan pakaian lain yang dibuat Dorkas
untuk mereka.

40 Petrus menyuruh mereka keluar, lalu
ia berlutut dan berdoa. Kemudian ia
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melihat ke arah mayat itu dan berkata,
"Bangunlah Dorkas," dan Dorkas pun
membuka matanya! Ketika ia melihat
Petrus, ia pun duduk!

41 Petrus mengulurkan tangan
kepadanya dan menolong dia bangkit.
Lalu dipanggilnya orang-orang percaya
serta para janda itu untuk menemui
Dorkas.

42 Berita tentang peristiwa itu dengan
cepat sekali tersiar di seluruh kota, dan
banyak orang percaya kepada Tuhan.

43 Beberapa waktu lamanya, Petrus
tinggal di Yope, di rumah Simon, seorang
penyamak kulit.

10
1 DI KAISAREA tinggallah seorang
perwira Romawi, kapten resimen

Italia, bernama Kornelius.
2 Ia saleh serta takut akan Allah,

demikian juga seluruh isi rumahnya. Ia
seorang dermawan dan sangat tekun
berdoa.

3 Pada suatu petang, kira-kira jam tiga,
ia dalam keadaan sadar mendapat suatu
penglihatan. Dalam penglihatan itu ia
melihat seorang malaikat Allah datang
kepadanya. "Kornelius!" kata malaikat
itu.



Kisah Para Rasul 10.4–9 58
4 Kornelius memandang kepadanya

dengan ketakutan. "Apakah yang
Tuan kehendaki?" katanya kepada
malaikat itu. Malaikat itu menjawab,
"Allah memperhatikan segala doa serta
sedekahmu.

5 Sekarang suruhlah beberapa orang ke
Yope mendapatkan seseorang bernama
Simon Petrus yang menumpang di
rumah seorang penyamak kulit bernama
Simon, yang tinggal di dekat pantai.
Mintalah supaya ia datang berkunjung
kepadamu."

6 (10-5)
7 Setelah malaikat itu pergi, Kornelius

memanggil dua orang hambanya dan
salah seorang pengawal pribadinya,
seorang prajurit yang saleh.

8 Kepada mereka diceritakannya apa
yang telah terjadi, lalu disuruhnya
mereka pergi ke Yope.

9 Keesokan harinya, waktu mereka
hampir sampai di Kota Yope, Petrus
naik ke atap rumah yang datar untuk
berdoa. Pada waktu itu tengah hari dan
ia merasa lapar. Tetapi sementara makan
siang disiapkan, ia mendapat suatu
penglihatan.
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10 (10-9)
11 Tampak kepadanya langit terbuka,

dan sehelai kain terpal lebar yang
tergantung pada keempat sudutnya,
turun ke tanah.

12 Di dalam kain itu terdapat bermacam-
macam binatang berkaki empat, ular,
dan burung (yang diharamkan oleh
orang Yahudi).

13 Kemudian suatu suara berkata
kepadanya, "Sembelih dan makanlah
mana yang engkau sukai."

14 "Tidak, Tuhan," sahut Petrus, "sebab
saya belum pernah makan sesuatu yang
diharamkan oleh hukum Yahudi."

15 Suara itu berkata lagi, "Janganlah
membantah Allah! Kalau Dia berkata
bahwa sesuatu boleh dimakan, maka
halallah makanan itu."

16 Penglihatan itu terulang tiga kali
berturut-turut. Kemudian kain itu
terangkat lagi ke langit.

17 Petrus sangat bingung. Apakah
arti penglihatan itu? Apa yang harus
dilakukannya? Pada saat itulah orang-
orang suruhan Kornelius menemukan
alamat yang mereka cari dan sedang
berdiri di luar pintu pagar.
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18 Mereka bertanya apakah rumah itu

tempat tinggal Simon Petrus.
19 Sementara itu, ketika Petrus sedang

bingung memikirkan penglihatan itu,
Roh Kudus berkata kepadanya, "Ada tiga
orang yang ingin menemui engkau.

20 Turun dan jumpai mereka serta
pergilah bersama dengan mereka.
Jangan kuatir, Akulah yang menyuruh
mereka."

21 Maka Petrus pun turun. "Sayalah
orang yang Saudara-Saudara cari,"
katanya. "Apakah yang Saudara
kehendaki?"

22 Kemudian mereka bercerita
kepadanya mengenai Kornelius, perwira
Romawi itu. Ia orang yang baik serta
saleh dan terpandang di kalangan
bangsa Yahudi. Mereka juga bercerita
bagaimana seorang malaikat telah
menyuruh dia mengundang Petrus
datang untuk menyatakan kehendak
Allah baginya.

23 Petrus mempersilakan mereka masuk
dan bermalam di situ. Pada pagi harinya
ia pergi bersama dengan mereka,
disertai oleh beberapa saudara seiman
dari Yope.
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24 Keesokan harinya, ketika

mereka tiba di Kaisarea, Kornelius
sedang menantikan Petrus. Ia telah
mengumpulkan sanak saudara serta
handai taulannya untuk menemui Petrus.

25 Pada saat Petrus memasuki
rumahnya, Kornelius menjatuhkan diri
ke lantai dan sujud di hadapannya.

26 Tetapi Petrus berkata, "Berdirilah!
Saya bukan ilah!"

27 Maka Kornelius pun berdirilah
dan mereka berdua bercakap-cakap
sebentar, lalu masuk ke dalam, di mana
orang-orang yang lain berkumpul.

28 Petrus berkata kepada mereka,
"Saudara-Saudara tahu bahwa hukum
Yahudi tidak membenarkan saya
memasuki rumah orang bukan-
Yahudi seperti ini. Tetapi dalam suatu
penglihatan, Allah telah menyatakan
kepada saya, bahwa saya tidak boleh
memandang rendah siapa pun.

29 Oleh karena itu, saya cepat-cepat
datang ketika dipanggil. Sekarang
katakanlah apa sebabnya Saudara
memanggil saya."

30 Kornelius menjawab, "Empat hari
yang lalu pada petang hari seperti
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sekarang ini, sebagaimana biasa saya
sedang berdoa. Tiba-tiba seseorang
yang berjubah berkilau-kilauan berdiri di
hadapan saya!

31 Ia berkata kepada saya, 'Kornelius,
doa-doamu didengar Allah dan
sedekahmu diperhatikan-Nya!

32 Suruhlah beberapa orang pergi ke
Yope dan undanglah Simon Petrus. Ia
sedang menumpang di rumah seorang
penyamak kulit bernama Simon, yang
tinggal di dekat pantai.'

33 Maka dengan segera saya menyuruh
orang memanggil Saudara, dan kami
senang Saudara datang secepat ini.
Sekarang kami sekalian berkumpul di
sini siap mendengarkan apa yang telah
dipesankan Allah kepada Saudara."

34 Kemudian Petrus menyahut,
"Sekarang saya dapat mengerti, bahwa
yang dikasihi Allah bukan hanya bangsa
Yahudi saja!

35 Pada setiap bangsa terdapat orang-
orang yang menyembah Allah, yang
melakukan perbuatan baik, serta yang
berkenan kepada-Nya.

36 Saya percaya Saudara-Saudara telah
mendengar mengenai Berita Kesukaan
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bagi bangsa Israel -- bahwa ada
perdamaian dengan Allah melalui Yesus,
Mesias, Tuhan segala ciptaan. Berita ini
tersiar di seluruh Yudea, mulai dengan
pemberitaan oleh Yohanes Pembaptis di
Galilea.

37 (10-36)
38 Tentu Saudara juga maklum, bahwa

Yesus dari Nazaret diurapi oleh Allah
dengan Roh Kudus dan kuasa. Ia
pergi ke mana-mana berbuat baik
dan menyembuhkan orang-orang yang
kerasukan setan, sebab Allah menyertai
Dia.

39 "Kami, para rasul, menyaksikan
segala sesuatu yang dilakukan oleh
Yesus di seluruh Israel dan juga di
Yerusalem, tempat Ia dibunuh pada
salib.

40 Tetapi pada hari yang ketiga Allah
menghidupkan-Nya kembali dan
memperlihatkan Dia kepada beberapa
saksi yang sebelumnya telah dipilih oleh
Allah. Ia tidak diperlihatkan kepada
umum, melainkan kepada kami yang
makan dan minum dengan Dia setelah
Ia bangkit dari antara orang mati.

41 (10-40)
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42 Ia mengutus kami ke mana-mana

untuk mengabarkan Berita Kesukaan dan
memberi kesaksian bahwa Ia ditetapkan
oleh Allah menjadi Hakim semua orang,
baik yang masih hidup maupun yang
sudah mati.

43 Semua nabi telah menulis tentang
Dia serta mengatakan bahwa setiap
orang yang percaya kepada-Nya akan
memperoleh pengampunan dosa melalui
nama-Nya."

44 Sementara Petrus mengucapkan
semua ini, Roh Kudus turun ke
atas semua orang yang sedang
mendengarkan.

45 Orang-orang Yahudi yang menyertai
Petrus merasa heran bahwa karunia
Roh Kudus diberikan juga kepada
orang-orang bukan-Yahudi!

46 Tetapi itulah kenyataannya, sebab
mereka mendengar orang-orang itu
berkata-kata dengan "bahasa asing"
dan memuji Allah. Kemudian Petrus
bertanya, "Sekarang setelah mereka
menerima Roh Kudus sama seperti kita
dahulu, adakah yang menaruh keberatan
kalau saya membaptiskan mereka?"

47 (10-46)
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48 Lalu ia pun membaptiskan mereka

dalam nama Yesus, Mesias. Setelah
itu Kornelius mohon supaya ia tinggal
bersama-sama dengan mereka beberapa
hari lagi.

11
1 PARA rasul dan saudara-saudara
seiman yang lain di Yudea

segera mendengar bahwa orang-orang
bukan-Yahudi juga menerima Kristus!

2 Pada waktu Petrus tiba kembali di
Yerusalem, orang-orang Kristen Yahudi
mulai berbantah dengan dia.

3 Mereka menuduh, "Saudara bersekutu
dengan orang-orang bukan-Yahudi,
bahkan Saudara makan bersama dengan
mereka."

4 Kemudian Petrus menceritakan duduk
perkaranya.

5 "Pada suatu hari di Yope," katanya,
"sedang saya berdoa, saya mendapat
suatu penglihatan: sehelai kain lebar
yang tergantung pada keempat sudutnya
diturunkan dari langit.

6 Di dalam kain itu terdapat berjenis-
jenis binatang berkaki empat, binatang
melata, dan burung-burung (yang kita
haramkan).
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7 Dan saya mendengar suatu suara

berkata, 'Sembelih dan makanlah mana
yang engkau sukai.'

8 "'Tidak, Tuhan,' sahut saya, 'sebab
saya belum pernah makan sesuatu yang
diharamkan oleh hukum Yahudi!'

9 "Tetapi suara itu berkata lagi, 'Apa
yang dihalalkan oleh Allah, jangan
engkau haramkan!'

10 "Hal ini terjadi tiga kali. Kemudian
kain itu dan segala isinya terangkat
kembali ke langit.

11 Pada saat itu juga datanglah tiga
orang di rumah yang saya tumpangi.
Mereka mengajak saya pergi ke Kaisarea.

12 Roh Kudus menyuruh saya pergi
bersama dengan mereka, meskipun
mereka bukan orang Yahudi! Keenam
saudara ini menyertai saya, dan kami
pun sampailah di rumah orang yang
telah mengirimkan utusan-utusan itu.

13 Diceritakannya kepada kami bahwa
seorang malaikat telah menampakkan
diri kepadanya dan menyuruh dia
mengutus orang ke Yope mencari Simon
Petrus.
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14 'Ia akan memberitahukan bagaimana

engkau dan seisi rumahmu dapat
diselamatkan,' kata malaikat itu.

15 "Ketika saya mulai mengabarkan
Berita Kesukaan kepada mereka,
turunlah Roh Kudus ke atas semua orang
yang sedang mendengarkan, sama
seperti yang terjadi pada kita dahulu.

16 Lalu teringatlah saya akan kata-kata
Tuhan pada waktu ia berkata, 'Ya,
Yohanes membaptiskan dengan air,
tetapi kalian akan dibaptiskan dengan
Roh Kudus.'

17 Dan karena Allah memberi mereka
karunia yang sama seperti yang
diberikan-Nya kepada kita, ketika
kita mulai percaya kepada Tuhan
Yesus Kristus, mana mungkin saya
membantah?"

18 Ketika mereka mendengar hal itu,
semua keberatan mereka lenyap dan
mereka memuliakan Allah. "Ya," kata
mereka, "kepada orang-orang bukan-
Yahudi pun Allah telah memberikan
kesempatan untuk bertobat kepada-Nya
dan menerima hidup kekal!"

19 Selama masa penganiayaan setelah
Stefanus mati dirajam, banyak orang



Kisah Para Rasul 11.20–24 68

percaya melarikan diri dari Yerusalem.
Mereka pergi sampai ke Fenisia, Siprus,
dan Antiokhia sambil menyebarluaskan
Berita Kesukaan, tetapi hanya kepada
orang-orang Yahudi saja.

20 Namun, beberapa dari mereka yang
pergi ke Antiokhia dari Siprus dan
Kirene, menyampaikan berita tentang
Tuhan Yesus kepada orang-orang Yunani
juga.

21 Tuhan memberkati usaha itu,
sehingga banyak sekali orang yang
bukan-Yahudi menjadi Kristen.

22 Ketika sidang jemaat di Yerusalem
mendengar apa yang telah terjadi,
mereka mengutus Barnabas untuk
menolong orang-orang yang baru
percaya itu.

23 Ketika ia sampai di sana dan
melihat perkara-perkara ajaib yang
sedang dilakukan Allah, ia pun diliputi
kegirangan dan sukacita. Ia mendorong
mereka supaya setia kepada Tuhan, apa
pun akibatnya.

24 Barnabas seorang yang baik hati,
penuh dengan Roh Kudus serta kuat
imannya, sehingga banyaklah jiwa yang
dibawa kepada Tuhan.
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25 Kemudian Barnabas pergi ke Tarsus

mencari Saulus.
26 Setelah bertemu, ia membawanya

ke Antiokhia. Keduanya tinggal di
sana setahun penuh serta mengajar
orang-orang yang baru percaya yang
banyak jumlahnya itu. Di Antiokhialah
orang-orang percaya pertama kali
disebut "orang Kristen".

27 Pada waktu itu beberapa nabi dari
Yerusalem tiba di Antiokhia,

28 dan seorang dari mereka, yang
bernama Agabus, pada suatu pertemuan
berdiri dan dengan kuasa Roh bernubuat
bahwa Negeri Israel akan ditimpa bahaya
kelaparan. Nubuat ini digenapi pada
masa pemerintahan Klaudius.

29 Maka orang-orang yang percaya itu
mengirimkan bantuan kepada orang-
orang Kristen di Yudea, masing-masing
sebanyak yang dapat diberikannya.

30 Persembahan kasih itu dipercayakan
kepada Barnabas dan Saulus untuk
diserahkan kepada para penatua di
Yerusalem.

12
1 KIRA-KIRA pada waktu itu Raja
Herodes menindak beberapa

orang beriman,
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2 dan membunuh Rasul Yakobus

(saudara Yohanes).
3 Ketika Herodes melihat bahwa

tindakannya itu sangat menyenangkan
hati para pemimpin bangsa Yahudi, maka
ditangkapnya Petrus pada perayaan
Paskah,

4 dan memenjarakan dia di bawah
penjagaan enam belas orang prajurit.
Herodes bermaksud menyerahkan Petrus
kepada bangsa Yahudi untuk dihukum
mati setelah Paskah.

5 Tetapi selama ia berada dalam penjara,
sidang jemaat dengan tekun berdoa
kepada Allah bagi keselamatannya.

6 Pada malam sebelum Petrus
akan dihukum mati, ia sedang tidur
terbelenggu dengan dua rantai di antara
dua orang prajurit, sedangkan beberapa
yang lain menjaga pintu penjara dengan
ketat.

7 Tiba-tiba dalam sel itu bersinarlah
suatu cahaya dan seorang malaikat
Tuhan berdiri di sampingnya!
Malaikat itu menepuk Petrus untuk
membangunkannya serta berkata,
"Cepat bangun!" Maka belenggu Petrus
terjatuh dari pergelangan tangannya.
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8 Kemudian malaikat itu berkata

kepadanya, "Berpakaianlah dan kenakan
sepatumu." Petrus melakukannya.
"Kenakan jubahmu dan ikutlah aku!"
perintah malaikat itu.

9 Petrus mengikuti malaikat itu keluar
dari sel penjara. Tetapi selama itu ia
mengira bahwa ia sedang bermimpi atau
sedang mendapat suatu penglihatan,
dan tidak percaya bahwa hal itu
sungguh-sungguh terjadi.

10 Mereka melewati deretan sel pertama
dan kedua. Waktu mereka sampai ke
pintu besi yang menuju ke jalan, pintu
itu terbuka dengan sendirinya. Setelah
melalui pintu itu, keduanya berjalan
sampai ke tikungan, lalu malaikat itu
meninggalkan dia.

11 Petrus akhirnya sadar akan apa
yang telah terjadi. "Semua ini rupanya
bukan mimpi!" katanya kepada diri
sendiri. "Tuhan sungguh-sungguh
telah mengutus malaikat-Nya untuk
menyelamatkan aku dari tangan Herodes
dan dari segala sesuatu yang telah
direncanakan orang Yahudi terhadap
aku."
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12 Setelah berpikir sebentar, pergilah ia

ke rumah Maria, ibu Yohanes Markus.
Di situ banyak orang telah berkumpul
untuk berdoa.

13 Ia mengetuk pintu gerbang, dan
seorang anak perempuan bernama Rode
datang hendak membukakan pintu.

14 Ketika ia mengenali suara Petrus,
ia demikian girangnya sehingga ia lari
kembali ke dalam memberitahukan
kepada semua orang bahwa di luar ada
Petrus.

15 Mereka tidak percaya kepadanya.
"Engkau mengigau," kata mereka.
Ketika ia tetap pada kata-katanya,
mereka kemudian berkata, "Itu tentu
malaikatnya. (Pasti mereka telah
membunuh dia.)"

16 Sementara itu Petrus terus-menerus
mengetuk pintu. Ketika akhirnya mereka
keluar dan membukakan pintu, mereka
sangat tercengang.

17 Ia mengisyaratkan supaya mereka
diam, lalu menceritakan apa yang telah
terjadi dan bagaimana Tuhan telah
mengeluarkan dia dari penjara. "Katakan
kepada Yakobus dan yang lain-lain apa
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yang telah terjadi," katanya. Lalu ia
pergi ke tempat yang lebih aman.

18 Keesokan harinya terjadilah
kegemparan di penjara. Apa yang telah
terjadi dengan Petrus?

19 Herodes memerintahkan supaya
Petrus dibawa ke hadapannya, tetapi
Petrus sudah tidak ada di penjara. Ia
memerintahkan supaya keenam belas
prajurit yang menjaga Petrus itu ditahan,
diadili, dan kemudian dihukum mati.
Setelah itu ia pergi ke Kaisarea untuk
menetap di sana beberapa lamanya.

20 Sementara ia berada di Kaisarea,
datanglah beberapa utusan dari Tirus
dan Sidon. Ia sangat marah terhadap
rakyat di kedua kota itu, tetapi para
utusan berbaik dengan Blastus,
pegawai istana raja dan memohonkan
perdamaian, sebab perekonomian
kota-kota itu sangat bergantung kepada
perdagangan dengan wilayah Raja
Herodes.

21 Mereka diberi kesempatan
menghadap Herodes, dan pada hari
yang sudah ditentukan ia mengenakan
pakaian kerajaan, duduk di atas takhta
dan berpidato kepada mereka.
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22 Pada akhir pidato itu rakyat bersorak-

sorai sambil berseru, "Ini suara dewa
dan bukan suara manusia!"

23 Seketika itu juga seorang malaikat
Tuhan menimpakan suatu penyakit
ke atas Herodes, sehingga ia mati
dimakan belatung, sebab ia menerima
penyembahan rakyat dan tidak
memulangkan kemuliaan kepada Allah.

24 Berita Kesukaan dari Allah makin
tersiar dan jumlah orang yang percaya
makin bertambah.

25 Barnabas dan Saulus pergi
berkunjung ke Yerusalem. Setelah
urusan mereka di sana selesai, mereka
kembali ke Antiokhia dengan membawa
Yohanes Markus.

13
1 DI ANTARA para nabi dan
pengajar dalam jemaat di

Antiokhia terdapat Barnabas dan
Simeon (juga disebut "Si Kulit Hitam"),
Lukius (dari Kirene), Menahem (yang
sepengasuhan dengan Herodes), dan
Saulus.

2 Pada suatu hari ketika mereka sedang
beribadat dan berpuasa, Roh Kudus
berkata, "Serahkanlah Barnabas dan
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Saulus kepada-Ku untuk tugas khusus
yang telah Kutetapkan bagi mereka."

3 Mereka terus berpuasa serta berdoa
dan kemudian menumpangkan tangan
ke atas kedua orang itu. Setelah itu
mereka melepas keduanya pergi.

4 Di bawah pimpinan Roh Kudus
Barnabas dan Saulus pergi ke Seleukia
dan kemudian berlayar ke Siprus.

5 Di sana, di Kota Salamis, mereka
pergi ke rumah ibadat orang Yahudi
memberitakan firman Allah. (Yohanes
Markus menyertai mereka sebagai
pembantu.)

6 Setelah itu mereka memberitakan
firman Allah dari kota ke kota di seluruh
pulau itu sampai akhirnya mereka tiba di
Pafos, di mana mereka bertemu dengan
Baryesus, seorang tukang sihir dan nabi
palsu berkebangsaan Yahudi. Ia akrab
dengan gubernur pulau itu, Sergius
Paulus, orang yang sangat cerdas.
Gubernur itu mengundang Barnabas dan
Saulus ke rumahnya, karena ia ingin
mendengar firman Allah.

7 (13-6)
8 Tetapi tukang sihir itu, Elimas

(namanya dalam bahasa Yunani),
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ikut campur dan berusaha mencegah
gubernur itu beriman kepada Tuhan. Ia
menganjurkan kepadanya supaya jangan
menghiraukan apa yang dikatakan
Barnabas dan Saulus.

9 Kemudian Saulus (juga dipanggil
Paulus), yang dipenuhi Roh Kudus,
membelalakkan matanya kepada tukang
sihir itu dan berkata,

10 "Hai engkau anak Iblis, yang penuh
dengan segala macam tipu muslihat dan
kejahatan, musuh segala yang benar,
kapankah engkau akan menghentikan
perlawananmu terhadap Tuhan?

11 Sekarang tangan Allah telah
ditimpakan ke atas engkau dan sebagai
hukuman engkau akan dibutakan selama
beberapa waktu." Seketika itu juga
matanya ditutupi kabut kegelapan, dan
ia berjalan sambil meraba-raba dan
memohon supaya ada orang yang mau
menuntunnya.

12 Ketika gubernur itu menyaksikan apa
yang telah terjadi, ia percaya dan takjub
akan kuasa firman Allah.

13 Maka Paulus serta orang-orang
yang menyertainya pergi meninggalkan
Pafos dan berlayar ke Turki. Mereka
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mendarat di Kota Pelabuhan Perga. Di
sana Yohanes meninggalkan mereka dan
kembali ke Yerusalem.

14 Tetapi Barnabas dan Paulus
meneruskan perjalanan ke Antiokhia,
sebuah kota di propinsi Pisidia. Pada hari
Sabat mereka memasuki rumah ibadat
untuk mengikuti kebaktian.

15 Setelah diadakan pembacaan dari
Kitab Taurat dan kitab para nabi, pejabat-
pejabat rumah ibadat menyampaikan
pesan ini kepada mereka: "Saudara-
saudara, kalau ada suatu pengajaran
yang ingin Saudara sampaikan kepada
kami, kami persilakan!"

16 Maka Paulus pun berdiri dan
setelah memberi salam, mulai berkata,
"Saudara-Saudara umat Israel dan
semua hadirin yang menghormati Allah,
izinkan saya mulai dengan memberikan
sedikit latar belakang sejarah.

17 "Allah umat Israel telah memilih
nenek moyang kita dan meninggikan
mereka di Mesir, ketika dengan penuh
kuasa Ia membebaskan mereka dari
perbudakan.
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18 Ia memelihara mereka pada waktu

mereka mengembara di padang gurun
empat puluh tahun lamanya.

19 Kemudian Ia membinasakan tujuh
bangsa di Kanaan dan mewariskan tanah
mereka kepada bangsa Israel. Selama
empat ratus lima puluh tahun mereka
diperintah oleh para hakim sampai pada
zaman Nabi Samuel.

20 (13-19)
21 "Kemudian mereka meminta seorang

raja, dan Allah memberikan kepada
mereka Saul (anak Kisy) dari suku
Benyamin. Saul memerintah selama
empat puluh tahun.

22 Tetapi Allah menyingkirkan dia
dan mengangkat Daud sebagai raja.
Mengenai Daud Allah berkata, 'Daud
(anak Isai) sangat Kusukai, sebab ia taat
kepada-Ku.'

23 Dan Juruselamat yang dijanjikan
Allah kepada bangsa Israel ialah salah
seorang dari keturunan Raja Daud, yaitu
Yesus.

24 "Tetapi sebelum Yesus datang,
Yohanes Pembaptis mengajarkan bahwa
semua orang Israel harus bertobat dan
berpaling kepada Allah.
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25 Menjelang akhir pelayanannya

Yohanes bertanya, 'Apakah kalian
mengira aku ini Mesias? Bukan! Tetapi
Dia akan datang dengan segera, dan
dibandingkan dengan Dia, aku sama
sekali tidak berarti.'

26 "Saudara-saudara sekalian, baik
keturunan Abraham, maupun Saudara-
Saudara bukan-Yahudi yang berkumpul
di sini untuk menghormati Allah.
Keselamatan tersedia bagi kita sekalian!

27 Orang-orang Yahudi di Yerusalem
dan para pemimpin mereka menggenapi
nubuat dengan membunuh Yesus;
sebab mereka tidak mengenali Dia, atau
menyadari bahwa Dialah yang telah
dinubuatkan oleh para nabi. Padahal
mereka mendengar perkataan nabi-nabi
yang dibacakan setiap hari Sabat.

28 Meskipun mereka tidak mempunyai
alasan untuk menghukum Dia, mereka
tetap meminta kepada Pilatus supaya Ia
dihukum mati!

29 Setelah mereka menggenapi semua
nubuat mengenai kematian-Nya, Ia
diturunkan dari salib dan dibaringkan di
dalam kubur.
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30 "Tetapi Allah menghidupkan Dia

kembali!
31 Dan selama beberapa hari setelah

itu, berkali-kali Ia dilihat oleh beberapa
orang yang telah menyertai Dia dari
Galilea ke Yerusalem. Dari dahulu sampai
sekarang orang-orang ini terus-menerus
memberi kesaksian kepada umum
mengenai hal ini.

32 "Sekarang Barnabas dan saya berada
di sini, menyampaikan Berita Kesukaan
ini: bahwa janji Allah kepada nenek
moyang kita telah digenapi pada masa
kita ini -- Allah telah membangkitkan
Yesus. Inilah yang dimaksudkan oleh
Mazmur pasal dua, yang berbunyi, 'Pada
hari ini Engkau Kumuliakan sebagai
Anak-Ku.'

33 (13-32)
34 "Sebab Allah telah berjanji akan

membangkitkan Dia kepada hidup yang
kekal. Ini dikemukakan dalam Kitab Suci
dengan kata-kata: 'Untuk Engkau akan
Kulakukan apa yang Kujanjikan kepada
Daud.'

35 Dalam Mazmur yang lain Ia
menjelaskan hal ini dengan kata-kata:
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'Allah tidak akan membiarkan Orang
Kudus-Nya binasa.'

36 Ayat ini bukan mengenai Daud,
karena setelah ia melayani generasinya
menurut kehendak Allah, ia mati lalu
dikuburkan, dan tubuhnya binasa.

37 Ayat itu mengenai orang lain
-- mengenai seseorang yang telah
dibangkitkan oleh Allah, yang tubuh-Nya
tidak dapat dibinasakan oleh kuasa
maut.

38 "Ketahuilah, Saudara-saudara, bahwa
di dalam Yesus ada pengampunan dosa!

39 Setiap orang yang percaya kepada-
Nya dibebaskan dari segala kesalahan
dan dinyatakan benar. Ini tidak dapat
diperoleh dari hukum Yahudi.

40 Waspadalah, jangan sampai
perkataan para nabi berlaku bagi
Saudara, sebab mereka berkata,

41 'Lihat dan binasalah, hai pengejek
kebenaran, karena pada zamanmu Aku
akan melakukan sesuatu yang tidak akan
kamu percayai apabila kamu mendengar
hal itu diumumkan.'"

42 Pada hari itu waktu meninggalkan
rumah ibadat, mereka mengundang
Paulus dan Barnabas agar datang dan
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berbicara lagi kepada mereka minggu
berikutnya.

43 Sekeluarnya dari rumah ibadat
banyak orang Yahudi dan orang
bukan-Yahudi yang saleh mengikuti
Paulus dan Barnabas sepanjang jalan,
sementara keduanya menganjurkan
supaya mereka menerima berkat-berkat
yang ditawarkan Allah kepada mereka.

44 Minggu berikutnya hampir sekalian
penduduk kota itu datang untuk
mendengarkan mereka menyampaikan
firman Allah.

45 Tetapi, ketika para pemimpin Yahudi
melihat orang banyak itu, mereka iri
hati dan menyumpah-nyumpah serta
membantah segala yang dikatakan
Paulus.

46 Tetapi dengan berani Paulus dan
Barnabas berkata, "Berita Kesukaan
dari Allah ini pertama-tama harus
disampaikan kepada Saudara, orang
Yahudi. Tetapi karena Saudara
menolaknya, dan ternyata tidak layak
menerima hidup kekal, kami akan
menawarkannya kepada orang-orang
bukan-Yahudi.
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47 Sebab ini sesuai dengan perintah

Tuhan yang berbunyi, 'Engkau telah
Kujadikan terang bagi orang-orang
bukan-Yahudi, supaya membawa
mereka dari pelosok bumi yang paling
jauh kepada keselamatan-Ku.'"

48 Ketika orang-orang bukan-Yahudi
mendengar hal ini, mereka merasa
senang dan bersukacita atas pesan yang
disampaikan oleh Paulus; dan semua
orang yang ingin memperoleh hidup
kekal, percaya.

49 Dengan demikian firman Allah tersiar
di seluruh daerah itu.

50 Kemudian para pemimpin Yahudi
menghasut kaum wanita yang saleh
serta pembesar-pembesar di kota itu.
Mereka mengobar-ngobarkan amarah
orang banyak terhadap Paulus dan
Barnabas serta mengusir keduanya dari
kota itu.

51 Akan tetapi Paulus dan Barnabas
mengebaskan debu kota itu dari kaki
mereka, lalu pergi ke kota Ikonium.

52 Orang-orang yang telah menerima
Tuhan dipenuhi sukacita dan Roh Kudus.

14
1 DI IKONIUM, Paulus dan
Barnabas bersama-sama pergi
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ke rumah ibadat dan berkhotbah
dengan kuasa sedemikian rupa, hingga
baik orang Yahudi maupun orang
bukan-Yahudi banyak yang percaya.

2 Tetapi orang-orang Yahudi yang
menolak firman Allah menghasut
orang-orang bukan-Yahudi serta
memburuk-burukkan Paulus dan
Barnabas.

3 Sekalipun demikian, kedua rasul itu
lama tinggal di sana dan mengajar
dengan berani, dan Tuhan membuktikan
kuasa untuk melakukan mujizat.

4 Tetapi penduduk berbeda pendapat
mengenai mereka. Sebagian setuju
dengan para pemimpin Yahudi, sebagian
lagi mendukung kedua rasul itu.

5 Ketika Paulus dan Barnabas
mengetahui adanya komplotan yang
hendak menghasut dan menggerakkan
orang-orang bukan-Yahudi, orang-orang
Yahudi, dan para pemimpin mereka
untuk menyerang serta merajam
mereka, kedua rasul itu menyelamatkan
diri ke Listra dan Derbe di Likaonia dan
daerah sekitarnya.

6 (14-5)
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7 Di sana mereka mengabarkan Berita

Kesukaan.
8 Ketika berada di Listra, mereka

bertemu dengan seseorang yang kakinya
lumpuh sejak lahir sehingga tidak pernah
dapat berjalan.

9 Ia mendengarkan Paulus berbicara,
dan Paulus melihat dia serta menyadari
bahwa orang itu mempunyai iman untuk
dapat disembuhkan.

10 Oleh karena itu, Paulus berseru
kepadanya, "Berdirilah!" dan orang itu
melompat, lalu berjalan!

11 Ketika orang-orang yang sedang
mendengarkan melihat apa yang telah
dilakukan oleh Paulus, mereka berseru
dalam bahasa daerah, "Orang-orang ini
dewa dalam rupa manusia!"

12 Mereka mengambil kesimpulan
bahwa Barnabas adalah Zeus,
sedangkan Paulus adalah Hermes,
karena dialah yang berbicara.

13 Imam Dewa Zeus, yang kuilnya
terletak di pinggir kota, membawa
karangan-karangan bunga dan
bersiap-siap untuk mempersembahkan
lembu-lembu jantan sebagai kurban
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kepada mereka di hadapan orang banyak
di pintu gerbang kota.

14 Tetapi, ketika Barnabas dan Paulus
melihat apa yang sedang terjadi, mereka
merobek-robek pakaian mereka serta
lari ke tengah-tengah orang banyak
sambil berseru,

15 "Saudara-saudara sekalian, apa
yang sedang Saudara lakukan ini? Kami
hanyalah manusia biasa seperti Saudara!
Kami datang mengabarkan Berita
Kesukaan, yaitu mengajak Saudara
supaya jangan lagi menyembah berhala
yang sia-sia ini, melainkan menyembah
Allah yang hidup yang menciptakan
langit, bumi serta laut, dan segala isinya.

16 Pada masa dahulu Ia membiarkan
semua bangsa mengikuti jalannya
masing-masing.

17 Tetapi Ia senantiasa menyatakan
diri-Nya dengan perbuatan-perbuatan
baik, misalnya menurunkan hujan,
menghasilkan panen yang baik bagi
Saudara, dan memberi makanan serta
kegembiraan kepada Saudara."

18 Sekalipun demikian, Paulus
dan Barnabas hampir-hampir tidak
dapat mencegah orang banyak
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mempersembahkan kurban kepada
mereka.

19 Tetapi beberapa hari kemudian
datanglah orang-orang Yahudi
dari Antiokhia dan Ikonium dan
mereka menghasut orang banyak,
sehingga mereka merajam Paulus,
lalu menyeretnya ke luar kota, karena
mengira ia sudah mati.

20 Tetapi sementara orang-orang
percaya berdiri mengerumuninya, ia
bangkit dan kembali ke kota. Keesokan
harinya berangkatlah ia bersama-sama
dengan Barnabas ke Derbe.

21 Setelah mengabarkan Berita
Kesukaan di sana dan memperoleh
banyak murid, mereka kembali ke Listra,
Ikonium, dan Antiokhia,

22 dan di tempat itu mereka menolong
orang-orang percaya tumbuh dalam
kasih kepada Allah dan kepada sesama
mereka. Kedua rasul itu menganjurkan
agar mereka tetap beriman, walau
mengalami banyak penganiayaan
sekalipun, sambil mengingatkan bahwa
mereka harus memasuki Kerajaan Allah
dengan mengalami banyak sengsara.
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23 Paulus dan Barnabas mengangkat

penatua-penatua di setiap jemaat
dan dengan berdoa serta berpuasa
menyerahkan mereka ke dalam
pemeliharaan Tuhan yang mereka
percayai.

24 Kemudian mereka mengadakan
perjalanan pulang melalui Pisidia ke
Pamfilia,

25 dan setelah mengabarkan Berita
Kesukaan di Perga, mereka berangkat ke
Atalia.

26 Akhirnya mereka berlayar ke
Antiokhia, tempat mereka memulai
perjalanan dan juga tempat mereka
diserahkan kepada Allah bagi pekerjaan
yang sekarang telah diselesaikan.

27 Setibanya di sana, mereka
menghimpun orang-orang percaya dan
melaporkan perjalanan mereka serta
menceritakan bagaimana Allah telah
membuka pintu iman bagi orang-orang
bukan-Yahudi.

28 Lama mereka tinggal di Antiokhia
bersama-sama dengan orang-orang
yang percaya.

15
1 WAKTU Paulus dan Barnabas
berada di Antiokhia, beberapa
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orang datang dari Yudea dan mulai
mengajar umat Kristen bahwa apabila
mereka tidak dikhitan menurut adat
istiadat Yahudi, mereka tidak dapat
diselamatkan.

2 Paulus dan Barnabas menentang
pendapat ini dan memperbincangkannya
dengan mereka. Akhirnya orang-orang
Kristen di sana mengutus kedua rasul
itu ke Yerusalem disertai oleh beberapa
orang anggota jemaat untuk berbicara
dengan para rasul dan penatua di sana
mengenai masalah itu.

3 Setelah segenap sidang jemaat
mengantar mereka ke luar kota, para
utusan berangkat ke Yerusalem dan
dalam perjalanan itu mereka singgah di
Fenisia dan Samaria untuk mengunjungi
orang-orang Kristen, yang sangat
bersukacita ketika mendengar bahwa
banyak orang bukan-Yahudi juga
bertobat.

4 Setibanya di Yerusalem, mereka
mengadakan rapat dengan para
pemimpin jemaat. Semua rasul dan
penatua hadir. Paulus dan Barnabas
melaporkan apa yang telah dilakukan
Allah melalui pelayanan mereka.
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5 Tetapi beberapa orang yang sebelum

bertobat termasuk golongan Farisi,
berdiri serta menyatakan bahwa semua
orang bukan-Yahudi yang bertobat harus
dikhitan dan diwajibkan menjalankan
semua adat istiadat dan upacara Yahudi.

6 Karena itu, para rasul dan penatua
menentukan untuk berapat lagi
membahas masalah itu.

7 Pada rapat itu, setelah pembicaraan
yang panjang lebar, Petrus berdiri dan
berbicara sebagai berikut: "Saudara
sekalian, Saudara semua tahu bahwa
dahulu Allah telah memilih saya
dari antara Saudara-saudara untuk
mengabarkan Berita Kesukaan kepada
orang-orang bukan-Yahudi supaya
mereka juga boleh percaya.

8 Allah, yang mengenal hati manusia,
menyatakan bahwa Ia menerima
orang-orang bukan-Yahudi dengan
mengaruniakan Roh Kudus kepada
mereka, seperti juga kepada kita.

9 Mereka tidak dibedakan dari kita,
sebab seperti halnya Ia menyucikan
hidup kita melalui iman, demikian juga
Ia menyucikan hidup mereka.
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10 Jadi, apakah Saudara bermaksud

mengoreksi Allah dengan membebani
orang bukan-Yahudi dengan kuk yang
tidak tertanggung, baik oleh nenek
moyang kita maupun oleh kita sendiri?

11 Tidakkah Saudara percaya bahwa
semua orang diselamatkan dengan
cara yang sama, yaitu sebagai hadiah
cuma-cuma dari Tuhan Yesus?"

12 Pembicaraan pun selesailah, dan
semua orang mendengarkan Paulus
dan Barnabas menceritakan mujizat-
mujizat yang telah dilakukan Allah
dengan perantaraan mereka di antara
orang-orang bukan-Yahudi.

13 Setelah Paulus dan Barnabas
selesai berbicara, berdirilah Yakobus
dan berkata, "Saudara-saudara,
dengarkanlah saya.

14 Petrus telah berbicara mengenai kali
pertama Allah mendapatkan orang-orang
bukan-Yahudi untuk memilih suatu umat
dari antara mereka bagi kemuliaan
nama-Nya.

15 Dan pertobatan orang-orang bukan-
Yahudi sesuai dengan nubuat para nabi.
Misalnya, dengarlah ayat-ayat dari Kitab
Nabi Amos:
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16 'Kemudian Aku akan kembali dan

membarui janji-Ku kepada Daud,
17 supaya orang-orang bukan-Yahudi

juga akan mencari Tuhan -- semua orang
yang ditandai dengan nama-Ku.'

18 Itulah firman Tuhan, yang
menyatakan rencana yang telah
dibuat-Nya sejak semula.

19 "Karena itu, saya berpendapat
janganlah hendaknya kita bersikeras
bahwa orang-orang bukan-Yahudi yang
berpaling kepada Allah harus menaati
hukum Yahudi,

20 tetapi kita harus menulis surat kepada
mereka supaya mereka menjauhkan diri
dari makanan yang dipersembahkan
kepada berhala, dari darah, dari daging
binatang yang mati tanpa mengeluarkan
darah, dan dari zinah.

21 Sebab sudah sejak zaman dahulu
larangan-larangan ini setiap hari Sabat
diajarkan di rumah-rumah ibadat
Yahudi."

22 Kemudian para rasul, penatua,
dan segenap sidang jemaat memilih
beberapa utusan ke Antiokhia bersama-
sama dengan Paulus dan Barnabas untuk
menyampaikan keputusan yang telah
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diambil. Yang terpilih ialah dua orang
pemimpin gereja bernama Yudas (juga
disebut Barsabas) dan Silas.

23 Surat yang mereka bawa berbunyi:
"Dari: Para rasul, penatua, dan saudara-
saudara seiman di Yerusalem. "Kepada:
Saudara-saudara seiman di Antiokhia,
Siria, dan Kilikia. Teriring salam kami!

24 "Kami dengar bahwa ada
beberapa orang percaya dari sini
telah menggelisahkan Saudara dan
meragukan keselamatan Saudara.
Kami tidak menyuruh mereka berbuat
demikian.

25 Karena itu, dengan suara bulat kami
mengambil keputusan untuk mengutus
kepada Saudara dua orang wakil ini
secara resmi, bersama-sama dengan
Barnabas dan Paulus yang kami kasihi.

26 Kedua orang ini, Yudas dan Silas,
yang telah mempertaruhkan nyawa
demi Tuhan kita Yesus Kristus, akan
menguatkan secara lisan apa yang telah
kami putuskan mengenai masalah yang
Saudara hadapi.

27 (15-26)
28 "Sebab tampak baik kepada Roh

Kudus dan kepada kami kalau Saudara
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tidak dibebani dengan hukum Yahudi,
kecuali keharusan menjauhkan diri dari
makanan yang sudah dipersembahkan
kepada berhala, dari darah, dari daging
binatang yang mati tanpa mengeluarkan
darah, dan tentu saja dari zinah.
Cukuplah sudah kalau ini Saudara turuti.
Terimalah salam kami."

29 (15-28)
30 Keempat utusan itu segera berangkat

ke Antiokhia, dan di sana mereka
menghimpun semua orang Kristen serta
menyerahkan surat itu kepada mereka.

31 Pada hari itu seluruh jemaat
bersukacita atas surat yang telah
mereka baca.

32 Kemudian Yudas dan Silas,
kedua-duanya pembicara yang mahir,
menyampaikan khotbah yang panjang
untuk menguatkan iman mereka.

33 Mereka tinggal beberapa hari
lamanya, dan kemudian Yudas dan Silas
dilepas pulang ke Yerusalem membawa
salam dan pernyataan terima kasih
kepada yang telah mengutus mereka.

34 Tetapi Silas memutuskan untuk
tinggal di Antiokhia.
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35 Paulus dan Barnabas juga tetap

tinggal di situ untuk menolong beberapa
pengkhotbah dan pengajar yang ada di
sana.

36 Beberapa hari kemudian Paulus
menyarankan kepada Barnabas supaya
mereka kembali ke Turki untuk melihat
perkembangan orang-orang yang baru
percaya di kota-kota tempat mereka
dahulu mengajar.

37 Barnabas setuju dan ia ingin
mengajak Yohanes Markus.

38 Tetapi Paulus sama sekali tidak
setuju, karena dahulu Yohanes
meninggalkan mereka di Pamfilia.

39 Perselisihan mereka mengenai hal ini
demikian tajamnya, sehingga mereka
berpisah. Barnabas membawa Markus
sertanya dan berlayar ke Siprus.

40 Sedangkan Paulus memilih Silas.
Dengan disertai doa restu saudara-
saudara seiman berangkatlah mereka
ke Siria dan Kilikia untuk menguatkan
jemaat-jemaat di sana.

41 (15-40)

16
1 PAULUS dan Silas mula-mula
pergi ke Derbe dan kemudian

meneruskan perjalanan ke Listra. Di situ



Kisah Para Rasul 16.2–7 96

mereka bertemu dengan seorang orang
beriman bernama Timotius. Ibunya
seorang wanita Yahudi Kristen, tetapi
bapanya orang Yunani.

2 Timotius dikenal baik oleh umat
Kristen di Listra dan di Ikonium,

3 maka Paulus mengajaknya supaya
ikut dengan mereka dalam perjalanan.
Untuk menghargai orang-orang Yahudi
di daerah itu, ia mengkhitankan Timotius
sebelum mereka berangkat, karena
semua orang tahu bahwa bapanya
orang Yunani (dan sampai saat itu tidak
membolehkan anaknya dikhitan).

4 Kemudian mereka pergi dari satu kota
ke kota lain mengumumkan keputusan
yang telah diambil oleh para rasul dan
penatua di Yerusalem tentang orang
Kristen yang bukan-Yahudi.

5 Demikianlah dari hari ke hari jemaat
makin tumbuh dalam iman dan makin
besar jumlahnya.

6 Kemudian mereka melintasi Frigia dan
Galatia, sebab pada waktu itu Roh Kudus
melarang mereka memasuki propinsi
Asia di Turki.

7 Dengan menyusur perbatasan Misia,
mereka berjalan ke arah utara menuju
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propinsi Bitinia, tetapi sekali lagi Roh
Yesus melarang mereka.

8 Oleh karena itu, mereka melintasi
Misia menuju ke Kota Troas.

9 Pada malam harinya Paulus mendapat
suatu penglihatan. Dalam mimpi ia
melihat seseorang di Makedonia,
di Yunani. Dengan sangat orang
itu memohon kepadanya, katanya,
"Datanglah ke mari dan tolonglah kami!"

10 Karena penglihatan itu kami
memutuskan untuk pergi ke Makedonia,
sebab kami menarik kesimpulan bahwa
Allah mengutus kami ke sana untuk
mengabarkan Berita Kesukaan.

11 Di Troas kami naik kapal dan
langsung berlayar ke Samotrake, dan
keesokan harinya ke Neapolis.

12 Akhirnya sampailah kami di
Filipi, jajahan Roma yang terletak di
Makedonia, tidak jauh dari perbatasan,
dan kami tinggal di sana selama
beberapa hari.

13 Pada hari Sabat kami pergi ke tepi
sungai tidak jauh dari batas kota, di
mana kami tahu ada beberapa orang
mengadakan pertemuan doa. Kami
mengajarkan Firman Allah kepada



Kisah Para Rasul 16.14–17 98

beberapa orang wanita yang datang ke
situ.

14 Seorang daripada mereka ialah
Lidia, pedagang kain ungu dari
Tiatira, yang beribadat kepada Allah.
Sementara ia mendengarkan kami,
Tuhan membukakan hatinya dan
menerima apa yang dikatakan Paulus.

15 Ia dibaptiskan bersama-sama dengan
seisi rumahnya, lalu mengundang
kami ke rumahnya. "Kalau Tuan-tuan
berpendapat bahwa saya setia kepada
Tuhan, menginaplah di rumah saya." Ia
terus mendesak sampai kami menerima
undangannya itu.

16 Pada suatu hari ketika kami sedang
berjalan menuju ke tempat sembahyang
di tepi sungai itu, kami berjumpa dengan
seorang hamba perempuan yang dirasuk
roh jahat. Ia seorang tukang ramal
dan menghasilkan banyak uang bagi
tuan-tuannya.

17 Ia membuntuti kami sambil
berteriak-teriak, "Orang-orang ini
adalah hamba-hamba Allah dan mereka
telah datang untuk memberitahu
kalian bagaimana dosa kalian dapat
diampunkan."



Kisah Para Rasul 16.18–23 99
18 Hal ini berlangsung beberapa

hari dan akhirnya karena merasa
terganggu, Paulus berpaling dan berkata
kepada roh jahat yang mendiami
perempuan itu, "Dalam nama Yesus
Kristus kuperintahkan engkau keluar
dari perempuan ini!" Seketika itu juga
keluarlah roh jahat itu.

19 Maka musnahlah harapan tuan-tuan
perempuan itu akan memperoleh
penghasilan banyak. Mereka menangkap
Paulus dan Silas dan menyeret mereka
ke hadapan para hakim di pasar.

20 "Orang-orang Yahudi ini
mengacaukan kota kita," seru mereka.
"Mereka mengajar orang melakukan
hal-hal yang bertentangan dengan
hukum Romawi."

21 (16-20)
22 Orang banyak segera bangkit

menentang Paulus dan Silas, dan para
hakim memerintahkan supaya pakaian
mereka dilucuti dan mereka didera
dengan tongkat pemukul.

23 Berkali-kali tongkat pemukul itu
melukai punggung mereka yang tak
berbaju. Kemudian mereka dijebloskan
ke dalam penjara. Kepala penjara
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diancam dengan hukuman mati kalau
mereka sampai melarikan diri.

24 Karena itu, ia tidak mau mengambil
risiko. Ia menyekap mereka di sel
sebelah dalam dan memasung kaki
mereka.

25 Pada kira-kira tengah malam,
sementara Paulus dan Silas berdoa
serta menyanyi memuji Tuhan dan
para tawanan yang lain sedang
mendengarkan,

26 tiba-tiba terjadilah gempa bumi.
Penjara itu berguncang sampai ke
dasarnya. Semua pintu terbuka dan
belenggu para tawanan terlepas.

27 Ketika kepala penjara terbangun,
ia melihat semua pintu terbuka.
Ia mencabut pedangnya hendak
membunuh diri, karena mengira bahwa
para tawanan telah melarikan diri.

28 Tetapi Paulus berseru kepadanya,
"Jangan! Kami semua masih ada di sini!"

29 Sambil gemetar ketakutan kepala
penjara itu menyuruh orang membawa
suluh, lalu lari ke sel dan menjatuhkan
diri di hadapan Paulus dan Silas.
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30 Ia mengantar mereka ke luar, sambil

berkata, "Apakah yang harus saya
lakukan supaya selamat?"

31 Mereka menjawab, "Percayalah
kepada Tuhan Yesus Kristus, maka
Saudara serta seisi rumah akan
selamat."

32 Kemudian mereka mengabarkan
Berita Kesukaan dari Tuhan kepadanya
dan kepada seisi rumahnya.

33 Pada saat itu juga ia membasuh bilur
mereka, lalu dibaptiskan beserta dengan
keluarganya.

34 Kemudian ia membawa mereka ke
rumahnya dan menyediakan makanan
untuk mereka. Ia dan keluarganya
bersukacita, sebab sekarang semua
telah percaya kepada Allah!

35 Keesokan harinya para hakim
mengutus beberapa petugas keamanan
kepada kepala penjara dengan perintah:
"Bebaskan orang-orang itu!"

36 Kepala penjara itu pun memberitahu
Paulus bahwa mereka boleh pergi.

37 Tetapi Paulus menjawab, "Mereka
telah memukuli kami di muka umum
dan kami dijebloskan ke dalam penjara
tanpa diadili. Padahal kami adalah warga
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negara Romawi. Sekarang mereka ingin
kami pergi dengan diam-diam? Mana
mungkin! Biarlah mereka datang sendiri
membebaskan kami!"

38 Para petugas itu memberi laporan
kepada para hakim, yang menjadi cemas
sekali ketika mendengar bahwa Paulus
dan Silas adalah warga negara Romawi.

39 Maka mereka pun datang ke penjara
dan memohon supaya kedua rasul itu
pergi. Mereka membawa Paulus dan
Silas ke luar dan meminta dengan sangat
supaya keduanya sudi meninggalkan
kota.

40 Lalu Paulus dan Silas kembali ke
rumah Lidia dan di sana mereka bertemu
dengan orang-orang percaya dan
berkhotbah kepada mereka sebelum
pergi dari kota itu.

17
1 MEREKA mengambil jalan
melalui kota Amfipolis dan

Apolonia dan mereka pun sampailah di
Tesalonika. Di situ ada sebuah rumah
ibadat orang Yahudi.

2 Seperti biasa Paulus memasuki rumah
ibadat itu dan tiga hari Sabat berturut-
turut ia berkhotbah serta menjelaskan
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ayat-ayat Kitab Suci kepada orang
banyak.

3 Ia menerangkan nubuat-nubuat
tentang penderitaan Mesias, dan tentang
kebangkitan-Nya yang membuktikan
bahwa Yesus adalah Mesias.

4 Beberapa orang yang mendengar
pengajaran Paulus tertarik hatinya, lalu
bertobat. Demikian juga halnya dengan
sejumlah besar orang Yunani yang saleh
serta banyak wanita terkemuka di kota
itu.

5 Tetapi para pemimpin orang Yahudi
iri hati dan menggunakan orang-orang
gelandangan di jalan-jalan untuk
menimbulkan kerusuhan. Mereka
menyerang rumah Yason dengan
maksud menyeret Paulus dan Silas ke
hadapan Dewan Kota supaya dihukum.

6 Karena Paulus dan Silas tidak mereka
temukan, maka mereka menyeret Yason
dan beberapa orang percaya ke hadapan
Dewan Kota. Mereka berkata, "Paulus
dan Silas telah mengacau-balaukan
seluruh dunia dan sekarang mereka
berada di sini mengacaukan kota kita.

7 Yason telah menerima mereka di
rumahnya. Mereka semua pengkhianat,
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karena mengakui raja yang lain, yaitu
Yesus, bukannya Kaisar."

8 Baik penduduk kota maupun para
hakim merasa gelisah mendengar
laporan itu, dan Yason serta teman-
temannya baru dilepaskan setelah
mereka menyerahkan uang jaminan.

9 (17-8)
10 Pada malam harinya umat Kristen di

situ menyuruh Paulus dan Silas segera
pergi ke Berea. Sesampainya di sana
seperti biasa mereka pergi ke rumah
ibadat untuk mengajarkan Firman Allah.

11 Orang Berea lebih terbuka hatinya
daripada orang Tesalonika, dan dengan
gembira mereka menerima firman yang
disampaikan oleh Paulus dan Silas.

12 Oleh karena itu, banyak di antara
mereka percaya, termasuk beberapa
orang Yunani yang terkemuka, baik pria
maupun wanita.

13 Tetapi, ketika orang-orang Yahudi
di Tesalonika mendengar bahwa Paulus
mengajar di Berea, mereka pergi ke
sana dan menimbulkan onar.

14 Orang-orang yang percaya segera
bertindak dan menyuruh Paulus pergi
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ke pantai laut, sedangkan Silas dan
Timotius tetap di sana.

15 Orang-orang yang menyertai Paulus
mengantarnya ke Atena, lalu kembali ke
Berea membawa pesan supaya Silas dan
Timotius segera menyusul dia ke sana.

16 Sementara menantikan kedatangan
mereka di Atena, Paulus sangat bersedih
hati melihat patung-patung berhala di
segenap penjuru kota.

17 Ia pergi ke rumah ibadat untuk
bertukar pikiran dengan orang-orang
Yahudi dan orang-orang saleh yang
bukan-Yahudi, dan setiap hari ia
berbicara di tempat umum kepada siapa
saja yang kebetulan ada di situ.

18 Ia juga berjumpa dengan beberapa
ahli filsafat aliran Epikuros dan Stoa.
Ketika ia berbicara kepada mereka
tentang Yesus dan kebangkitan-Nya,
tanggapan mereka ialah: "Ia berkhayal,"
atau "Ia berusaha memasukkan agama
asing."

19 Tetapi mereka mengajak Paulus ke
sidang di Bukit Mars. "Silakan ceritakan
kepada kami agama yang baru ini," kata
mereka,



Kisah Para Rasul 17.20–25 106
20 "sebab Saudara membicarakan

perkara-perkara yang aneh dan kami
ingin mendengar lebih lanjut."

21 (Perlu saya jelaskan bahwa orang-
orang Atena dan orang-orang asing
di situ rupanya menghabiskan waktu
mereka hanya untuk memperbincangkan
gagasan-gagasan baru!)

22 Paulus berdiri di hadapan mereka
di Bukit Mars dan berkata sebagai
berikut: "Saudara-saudara orang Atena,
saya lihat bahwa Saudara sangat taat
beragama;

23 karena, ketika saya berjalan-jalan di
kota ini, saya melihat banyak mezbah
dan satu di antaranya bertuliskan:
'Kepada Allah yang tidak dikenal'.
Saudara telah menyembah Dia tanpa
mengenal-Nya. Sekarang baiklah saya
ceritakan Dia kepada Saudara.

24 "Ia menciptakan dunia dan segala
isinya, dan karena Ia adalah Tuhan langit
dan bumi, Ia tidak tinggal dalam kuil
buatan manusia;

25 dan tangan manusia tidak dapat
melayani kebutuhan-Nya, sebab Ia tidak
kekurangan suatu apa pun. Dialah yang
memberikan hidup serta nafas kepada
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segala makhluk dan Ia dapat mencukupi
segala kebutuhan.

26 Segenap umat manusia di dunia ini
diciptakan-Nya dari satu orang, yaitu
Adam, dan bangsa-bangsa disebarkan-
Nya ke seluruh permukaan bumi.
Sebelumnya sudah ditetapkan oleh-Nya
bangsa yang mana akan jaya dan yang
mana akan jatuh, dan juga waktunya.
Ia juga menentukan perbatasan negara
mereka.

27 "Maksud Allah dengan semua ini ialah
supaya mereka merindukan Dia, dan
barangkali mereka akan mencari serta
menemukan Dia -- walaupun Ia tidak
pernah jauh dari kita.

28 Sebab kita hidup, bergerak, dan
ada di dalam Dia. Seperti dikatakan
oleh salah seorang pujangga bangsa
Saudara: 'Kita adalah anak-anak Allah.'

29 Kalau begitu, kita tidak boleh
menganggap Allah sebagai patung
berhala yang dibuat manusia dari emas
atau perak, atau dipahat dari batu.

30 Dahulu Allah membiarkan
ketidaktahuan manusia tentang hal-hal
ini, tetapi sekarang Ia memerintahkan
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supaya orang membuang semua berhala,
dan hanya menyembah Dia saja.

31 Karena Allah telah menetapkan hari
untuk menghakimi isi dunia secara adil
dengan perantaraan Orang yang telah
diangkat oleh Allah dan dinyatakan
kepada manusia dengan membangkitkan
Dia dari antara orang mati."

32 Ketika mereka mendengar Paulus
berbicara mengenai kebangkitan
seseorang yang telah mati, beberapa
dari mereka tertawa, tetapi beberapa
yang lain berkata, "Lain kali kami ingin
mengetahui lebih banyak mengenai hal
ini."

33 Dengan demikian berakhirlah
pembicaraan Paulus dengan mereka,

34 tetapi beberapa dari mereka
mengikut Paulus dan menjadi orang
yang percaya. Di antara mereka terdapat
Dionisius, anggota Majelis Bukit Mars,
dan seorang wanita bernama Damaris,
serta beberapa yang lain.

18
1 KEMUDIAN Paulus meninggalkan
Atena dan pergi ke Korintus.

2 Di situ ia berkenalan dengan seorang
orang Yahudi kelahiran Pontus, bernama
Akwila, yang baru tiba dari Italia bersama
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dengan istrinya, Priskila. Mereka harus
meninggalkan Italia karena perintah
Kaisar Klaudius, yang melarang orang
Yahudi berada di Roma. Paulus tinggal
dan bekerja bersama-sama dengan
mereka, karena seperti Paulus, mereka
juga tukang kemah.

3 (18-2)
4 Setiap hari Sabat Paulus berada di

rumah ibadat berusaha meyakinkan
orang Yahudi maupun Yunani.

5 Setelah Silas dan Timotius tiba dari
Makedonia, Paulus mencurahkan waktu
sepenuhnya untuk mengajarkan Firman
Allah dan bersaksi kepada orang Yahudi
bahwa Yesus adalah Mesias.

6 Tetapi, ketika mereka menentang
dia dan menghujat Yesus, maka Paulus
mengebaskan debu dari jubahnya dan
berkata, "Biarlah darahmu tertanggung
atas kepalamu sendiri! Itu bukan
salahku! Mulai saat ini aku akan
mengajarkan Firman Allah kepada
bangsa-bangsa lain."

7 Setelah itu ia tinggal dengan Titius
Yustus, seorang orang bukan-Yahudi
yang berbakti kepada Allah. Ia tinggal di
sebelah rumah ibadat.
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8 Krispus, pemimpin rumah ibadat itu,

dan seisi rumahnya percaya kepada
Allah, lalu dibaptiskan. Demikian juga
halnya dengan banyak orang Korintus
yang lain.

9 Pada suatu malam Tuhan berbicara
kepada Paulus dalam suatu penglihatan,
"Jangan takut! Berbicaralah dan jangan
putus asa.

10 Sebab Aku menyertai engkau dan
tidak seorang pun dapat mencelakakan
engkau. Banyak orang di kota ini
termasuk milik-Ku."

11 Paulus pun tinggallah di kota
itu selama satu setengah tahun
mengajarkan kebenaran-kebenaran
Allah.

12 Tetapi pada waktu Galio menjadi
gubernur Akhaya, orang-orang Yahudi
serentak menentang Paulus serta
membawanya ke hadapan gubernur
supaya diadili.

13 Mereka menuduh Paulus telah
"membujuk orang supaya menyembah
Allah dengan cara-cara yang
bertentangan dengan hukum".

14 Ketika Paulus hendak membela diri,
Galio berkata kepada orang-orang Yahudi
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itu, "Dengarlah, hai orang-orang Yahudi,
seandainya perkara ini perkara pidana,
aku berkewajiban memperhatikan
dakwaan kalian.

15 Tetapi ini persoalan yang menyangkut
arti kata, nama, dan adat Yahudi. Karena
itu, aku tidak mau campur tangan.
Uruslah sendiri!"

16 Orang-orang Yahudi itu pun diusirnya
dari ruang pengadilan.

17 Kemudian orang banyak itu
menangkap Sostenes, yang
menggantikan Krispus sebagai pemimpin
rumah ibadat, serta memukulinya di luar
ruang pengadilan, tetapi Galio sama
sekali tidak ambil pusing.

18 Setelah itu Paulus tinggal di Korintus
beberapa hari lagi, lalu pamitan kepada
umat Kristen di tempat itu dan mengajak
Akwila dan Priskila berlayar ke Siria. Di
Kengkrea ia menggundulkan kepalanya
menurut adat Yahudi, karena ia telah
bernazar.

19 Ketika tiba di pelabuhan Efesus,
ditinggalkannya kami di kapal,
sedangkan ia sendiri pergi ke rumah
ibadat untuk berbicara dengan
orang-orang Yahudi.
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20 Mereka minta supaya ia tinggal di

sana beberapa hari, tetapi ia merasa
kekurangan waktu.

21 "Saya harus berada di Yerusalem
pada hari raya," katanya. Tetapi ia
berjanji bahwa kalau Allah berkenan,
pada suatu hari kelak ia akan kembali
ke Efesus. Kami pun meneruskan
pelayaran.

22 Perhentian berikutnya ialah
pelabuhan Kaisarea. Dari sana ia
mengunjungi jemaat di Yerusalem dan
setelah itu berlayar ke Antiokhia.

23 Setelah beberapa lama di sana,
berangkatlah ia ke Turki melalui Galatia
dan Frigia. Ia mengunjungi semua
orang Kristen untuk mendorong serta
menolong mereka tumbuh di dalam
Tuhan.

24 Kebetulan seorang Yahudi bernama
Apolos baru saja tiba di Efesus dari
Aleksandria di Mesir. Ia seorang guru
dan pengkhotbah yang paham benar
akan isi Kitab Suci.

25 Ketika berada di Mesir, ia mendengar
tentang Yohanes Pembaptis dan
hal-hal yang dikatakannya mengenai
Yesus. Tetapi hanya itu saja yang
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diketahuinya. Ia belum mendengar
tentang kejadian selanjutnya. Maka
inilah yang diajarkannya dengan berani
dan bersemangat di rumah ibadat,
"Mesias akan datang! Bersiap-siaplah
untuk menyambut Dia!" Priskila dan
Akwila ada di situ dan mendengar dia
berbicara. Khotbahnya sangat mantap.
Kemudian mereka menjumpai dia dan
menjelaskan apa yang telah terjadi atas
Yesus setelah masa Yohanes, dan juga
makna semua kejadian itu.

26 (18-25)
27 Apolos berniat pergi ke Yunani dan

orang-orang yang percaya merestui
niatnya itu serta menulis surat kepada
umat Kristen di Yunani supaya ia
diterima dengan baik. Sesampainya di
Yunani, Apolos sungguh-sungguh dipakai
Tuhan untuk meneguhkan jemaat,

28 karena dengan penuh kuasa ia
membantah orang-orang Yahudi di
muka umum, serta mengemukakan
bukti-bukti dari Kitab Suci bahwa Yesus
sesungguhnyalah Mesias.

19
1 SEMENTARA Apolos berada di
Korintus, Paulus mengadakan

perjalanan melalui Turki dan tiba di
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Efesus. Di situ ia berjumpa dengan
beberapa orang murid.

2 "Adakah Saudara menerima Roh
Kudus ketika Saudara mulai percaya?"
tanyanya kepada mereka. "Tidak," jawab
mereka, "kami tidak tahu apa yang
Saudara maksudkan. Apakah Roh Kudus
itu?"

3 "Jadi, kepercayaan apa yang Saudara
akui pada waktu dibaptiskan?" Mereka
menjawab, "Apa yang diajarkan oleh
Yohanes Pembaptis."

4 Lalu Paulus menjelaskan kepada
mereka bahwa baptisan Yohanes
menyatakan keinginan untuk
meninggalkan dosa serta berpaling
kepada Allah, dan mereka yang telah
menerima baptisannya harus percaya
kepada Yesus, yaitu orang yang di
katakan oleh Yohanes akan datang
setelah dia.

5 Setelah mendengar hal ini, mereka
dibaptiskan dalam nama Tuhan Yesus.

6 Ketika Paulus menumpangkan tangan
di atas kepala mereka, Roh Kudus turun
ke atas mereka dan mereka berbicara
dalam bahasa-bahasa asing serta
bernubuat.
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7 Mereka berjumlah kira-kira dua belas

orang.
8 Kemudian Paulus pergi ke rumah

ibadat dan setiap hari Sabat selama
tiga bulan ia mengajar dengan berani,
mengemukakan kepercayaannya
disertai dengan alasan-alasannya, dan
meyakinkan orang supaya mereka
percaya kepada Yesus.

9 Tetapi beberapa orang menolak
ajarannya dan menentang Kristus secara
terang-terangan. Karena itu, Paulus tidak
mau lagi mengajar mereka. Orang-orang
yang percaya diajaknya mengadakan
persekutuan tersendiri di ruang kuliah
Tiranus dan setiap hari ia mengajar di
situ.

10 Ini berlangsung selama dua tahun,
sehingga semua orang di Asia Kecil, baik
orang Yahudi maupun orang Yunani,
mendengar Firman Allah.

11 Dan Allah mengaruniai Paulus kuasa
yang luar biasa untuk melakukan
mujizat,

12 sehingga apabila sapu tangan atau
pakaiannya diletakkan pada orang sakit,
maka mereka sembuh dan keluarlah roh
jahat apa pun yang merasuk mereka.
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13 Serombongan orang Yahudi yang

berkeliling dari kota ke kota mengusir
roh jahat dari orang yang kerasukan,
membuat rencana untuk mengusir
roh jahat dengan menggunakan nama
Tuhan Yesus. Mereka memutuskan untuk
memakai mantera ini: "Dalam nama
Yesus yang diberitakan oleh Paulus,
keluarlah engkau!"

14 Rombongan itu terdiri dari tujuh
orang anak Skewa, seorang imam
Yahudi.

15 Tetapi, ketika mereka mencoba
mantera itu terhadap seseorang yang
kerasukan, roh jahat itu menjawab, "Aku
tahu siapa Yesus dan siapa Paulus, tetapi
engkau ini siapa?"

16 Roh jahat itu lalu menerjang serta
memukuli dua orang di antara mereka,
sehingga keduanya kabur dari rumah itu
dalam keadaan telanjang dan luka-luka
parah.

17 Dengan cepat sekali peristiwa
itu tersiar di seluruh Efesus, baik di
kalangan orang-orang Yahudi maupun
orang-orang Yunani. Penduduk kota
ketakutan dan nama Tuhan Yesus sangat
dimuliakan.
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18 Banyak orang yang telah percaya,

yang sebelumnya melakukan sihir,
mengakui perbuatan mereka dan
membawa kitab sihir serta jimat
mereka, lalu membakarnya di muka
umum. (Kitab-kitab itu ditaksir seharga
berjuta-juta rupiah.)

19 (19-18)
20 Ini menyatakan betapa besar

pengaruh dan kuasa Firman Allah di
daerah itu.

21 Setelah itu, atas dorongan Roh
Kudus, Paulus pergi ke Yunani sebelum
kembali ke Yerusalem. "Dari Yerusalem
aku harus pergi ke Roma," katanya.

22 Ia menyuruh kedua pembantunya,
Timotius dan Erastus, pergi
mendahuluinya ke Yunani, sedangkan
ia sendiri tinggal di Turki beberapa
lamanya.

23 Tetapi pada waktu itu juga di Efesus
timbul kerusuhan besar mengenai orang
Kristen.

24 Kerusuhan itu dimulai oleh seorang
tukang perak bernama Demetrius, yang
mempekerjakan banyak tukang untuk
membuat kuil-kuilan dewi Artemis dari
perak.
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25 Ia menghimpunkan tukang-

tukangnya dan pekerja-pekerja di
bidang perusahaan yang serupa, lalu
berkata kepada mereka sebagai berikut:
"Saudara-saudara, perusahaan ini
adalah nafkah kita.

26 Sebagaimana Saudara ketahui dari
yang telah Saudara lihat dan dengar,
orang yang bernama Paulus ini telah
membujuk dan meyakinkan banyak
orang bahwa dewa buatan tangan
manusia bukanlah dewa. Akibatnya,
hasil penjualan kita sangat merosot! Dan
gejala ini nyata bukan saja di Efesus,
melainkan juga di seluruh propinsi!

27 Tentu saja keadaan ini saya bicarakan
bukan saja dari segi perusahaan dan
nafkah, melainkan juga karena kuil
Artemis, dewi yang besar itu, mungkin
akan kehilangan pengaruhnya. Akibatnya
Artemis yang dipuja bukan saja di bagian
Turki ini, melainkan juga di seluruh
dunia, akan dilupakan orang."

28 Mendengar itu, bangkitlah amarah
mereka dan mulailah mereka berteriak-
teriak, "Hidup Artemis, dewi orang
Efesus!"
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29 Orang banyak mulai berhimpun dan

seluruh kota diliputi kekacauan. Semua
orang bergegas-gegas pergi ke gedung
kesenian. Gayus dan Aristarkhus, teman
seperjalanan Paulus, diseret ke sana
untuk diadili.

30 Paulus mau pergi ke tengah-tengah
orang banyak itu, tetapi dilarang oleh
murid-muridnya.

31 Beberapa perwira Romawi di propinsi
itu, yang bersahabat dengan Paulus,
juga menyampaikan pesan supaya ia
jangan masuk mempertaruhkan jiwanya.

32 Orang-orang di dalam berteriak-
teriak, yang seorang mengatakan ini dan
yang lain mengatakan itu. Semuanya
kacau-balau. Kebanyakan dari mereka
sesungguhnya tidak tahu untuk apa
mereka berkumpul di situ.

33 Beberapa orang Yahudi melihat
Aleksander di antara orang banyak, lalu
mendorong dia ke depan. Ia memberi
isyarat supaya orang tenang dan ia
hendak berbicara.

34 Tetapi, ketika mereka tahu bahwa
ia berkebangsaan Yahudi, mereka
berteriak, selama dua jam, "Hidup
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Artemis, dewi orang Efesus! Hidup
Artemis, dewi orang Efesus!"

35 Akhirnya wali kota berhasil
menenangkan mereka dan berkata, "Hai
orang-orang Efesus! Semua orang tahu
bahwa Efesus adalah pusat agama Dewi
Artemis yang besar, yang patungnya
turun dari langit.

36 Karena ini adalah kenyataan yang
tidak dapat dibantah, janganlah Saudara
pedulikan apa pun yang dikatakan orang,
dan jangan bertindak sembrono.

37 Tetapi Saudara telah membawa ke
mari orang-orang yang tidak mencuri
apa-apa dari kuilnya dan tidak pula
menghinakannya.

38 Kalau Demetrius dan para tukang
mempunyai tuduhan terhadap mereka,
ajukanlah tuduhan itu ke pengadilan dan
para hakim dapat segera menangani
perkaranya. Hendaknya mereka
bertindak melalui saluran hukum.

39 Dan kalau ada pengaduan mengenai
hal-hal yang lain, pengaduan itu dapat
diselesaikan pada sidang rakyat yang
sah;

40 sebab ada kemungkinan kita dimintai
pertanggungjawaban oleh pemerintah
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Romawi mengenai kerusuhan yang
terjadi pada hari ini, karena tidak
beralasan. Kalau Roma meminta
penjelasan, saya tidak tahu apa yang
harus saya katakan."

41 Kemudian ia membubarkan mereka.

20
1 SETELAH keadaan pulih kembali,
Paulus memanggil para murid

dan menyampaikan pesan perpisahan
kepada mereka. Kemudian ia berangkat
ke Yunani,

2 sambil mengajar orang-orang percaya
yang tinggal di kota-kota yang dilaluinya.

3 Tiga bulan lamanya ia tinggal
di Yunani dan ketika ia bersiap-
siap hendak berlayar ke Siria,
didengarnya bahwa orang-orang Yahudi
bermaksud membunuh dia. Karena itu,
diputuskannya untuk pergi ke utara
menuju ke Makedonia lebih dahulu.

4 Ada beberapa orang yang
menemaninya sampai di Turki.
Mereka adalah Sopater dari Berea,
anak Pirus; Aristarkhus dan Sekundus
dari Tesalonika; Gayus dari Derbe;
dan Timotius; sedangkan Tikhikus dan
Trofimus, yang akan kembali ke tempat
tinggal mereka di Turki,
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5 telah berangkat lebih dahulu dan akan

menunggu kami di Troas.
6 Setelah Perayaan Roti Tidak Beragi

selesai, kami menumpang kapal dari
Filipi di Yunani sebelah utara, dan lima
hari kemudian sampailah kami di Troas,
di Turki. Di situ kami tinggal seminggu
lamanya.

7 Pada hari Minggu kami mengadakan
kebaktian Perjamuan Tuhan dan Paulus
menyampaikan khotbah. Karena akan
berangkat keesokan harinya, ia berbicara
sampai tengah malam.

8 Ruang atas tempat kami berkumpul
diterangi lampu-lampu yang berkelap-
kelip.

9 Sementara Paulus terus berbicara,
seorang pemuda Eutikhus, yang duduk
di jendela, tertidur dan jatuh dari tingkat
ketiga menemui ajalnya.

10 Paulus pergi ke bawah dan memeluk
pemuda itu. "Jangan kuatir," katanya,
"ia tidak apa-apa." Sesungguhnyalah
pemuda itu tidak apa-apa! Dan orang
banyak pun diliputi oleh sukacita yang
khidmat. Mereka kembali ke ruang atas
dan makan Perjamuan Tuhan bersama-
sama. Kemudian Paulus berkhotbah lagi
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panjang lebar, sehingga ketika fajar
menyingsing barulah ia meninggalkan
mereka.

11 (20-10)
12 (20-10)
13 Ia mengambil jalan darat menuju ke

Asos, dan kami berangkat lebih dahulu
dengan kapal.

14 Di Asos Paulus bergabung dengan
kami dan berlayar bersama-sama ke
Metilene.

15 Keesokan harinya kami melewati
Khios dan hari berikutnya singgah di
Samos. Sehari kemudian sampailah
kami di Miletus.

16 Paulus memutuskan untuk tidak
singgah di Efesus, karena kalau mungkin
ia ingin tiba di Yerusalem menjelang hari
raya Pentakosta.

17 Tetapi, ketika kami mendarat
di Miletus, ia menyuruh orang
menyampaikan pesan kepada para
penatua di Efesus agar mereka datang
ke kapal menemui dia.

18 Setelah mereka tiba, berkatalah
Paulus kepada mereka, "Saudara
sekalian maklum, bahwa sejak pertama
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kali saya menginjakkan kaki di Turki
sampai sekarang,

19 saya telah melakukan pekerjaan
Tuhan dengan rendah hati, bahkan
dengan cucuran air mata, dan telah
menghadapi banyak bahaya dari
pihak orang Yahudi yang bersepakat
membunuh saya.

20 Sungguhpun demikian, saya tidak
pernah gentar mengajarkan kebenaran,
baik di muka umum maupun di rumah
Saudara.

21 Berita yang selama ini telah saya
sampaikan kepada orang Yahudi
maupun bukan-Yahudi ialah perlunya
meninggalkan dosa dan berpaling
kepada Allah dengan iman kepada Tuhan
kita Yesus Kristus.

22 "Dan sekarang atas perintah
Roh Kudus saya akan berangkat ke
Yerusalem. Saya tidak tahu apa yang
akan menimpa diri saya di sana,

23 kecuali yang telah dinyatakan oleh
Roh Kudus di tiap-tiap kota yang saya
kunjungi, yaitu bahwa penjara dan
penderitaan menunggu saya.

24 Tetapi apalah artinya hidup saya ini,
jika saya tidak melaksanakan pekerjaan
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yang ditugaskan kepada saya oleh
Tuhan Yesus, yaitu mengabarkan Berita
Kesukaan mengenai kasih dan kebaikan
Allah Yang Mahabesar.

25 "Sekarang saya tahu bahwa Saudara
sekalian yang telah mendengar
berita tentang Kerajaan Allah dengan
perantaraan saya tidak akan melihat
saya lagi.

26 Baiklah saya tegaskan bahwa tidak
ada seorang pun yang darahnya dapat
ditanggungkan ke atas saya,

27 sebab saya tidak gentar
menyampaikan pesan Allah kepada
Saudara sekalian.

28 "Dan sekarang waspadalah! Pelihara
dan gembalakanlah domba-domba Allah,
yaitu jemaat yang telah dibeli dengan
darah-Nya, sebab sebagai pemimpin
Saudara bertanggung jawab kepada Roh
Kudus.

29 Saya tahu benar bahwa setelah
saya meninggalkan Saudara, guru-guru
palsu akan muncul di antara Saudara
bagaikan serigala ganas yang tidak akan
menyayangkan kawanan domba.
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30 Beberapa dari antara Saudara sendiri

akan memutarbalikkan kebenaran untuk
menarik pengikut-pengikut.

31 Berjaga-jagalah! Ingatlah akan masa
tiga tahun yang saya lewatkan bersama
dengan Saudara. Siang malam saya
menjaga, memelihara serta menasihati
Saudara bahkan dengan cucuran air
mata.

32 "Sekarang Saudara saya serahkan
kepada Allah dan pemeliharaan
serta Firman-Nya yang berkuasa
menumbuhkan iman Saudara dan
mengaruniakan kepada Saudara warisan
yang tersedia bagi yang menjadi
milik-Nya.

33 "Saya tidak pernah mendambakan
uang atau pakaian bagus.

34 Saudara tahu bahwa dengan tangan
sendiri saya mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan sendiri dan
bahkan kebutuhan kawan-kawan yang
bersama-sama dengan saya.

35 Saya selalu memberi teladan kepada
Saudara dalam hal menolong orang
miskin, sebab saya ingat akan kata-kata
Tuhan Yesus, 'Lebih berbahagia memberi
daripada menerima.'"
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36 Setelah selesai berbicara, Paulus

berlutut bersama-sama dengan mereka,
37 dan ketika mereka memeluk Paulus

untuk mengucapkan selamat berpisah,
mereka menangis tersedu-sedu.

38 Mereka bersedih hati, terutama
karena Paulus berkata bahwa mereka
tidak akan melihatnya lagi. Kemudian
mereka mengantar dia ke kapal.

21
1 SETELAH berpisah dengan
penatua-penatua Efesus, kami

langsung berlayar menuju Kos. Keesokan
harinya sampailah kami di Rodos dan
kemudian meneruskan perjalanan ke
Patara.

2 Di situ kami menumpang kapal yang
akan berlayar ke Fenisia, sebuah propinsi
di Siria.

3 Pulau Siprus tampak kepada kami dan
setelah melewatinya di sebelah kiri kami,
sampailah kami di Tirus, kota pelabuhan
di Siria, dan di situ kapal membongkar
muatan.

4 Kami turun ke darat, berjumpa
dengan orang-orang percaya di situ,
dan tinggal bersama dengan mereka
selama seminggu. Murid-murid itu, yang
telah menerima nubuat Roh Kudus,
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menasihati Paulus agar jangan pergi ke
Yerusalem.

5 Ketika kami kembali ke kapal pada
akhir minggu itu, segenap sidang
jemaat, termasuk para istri dan anak-
anak, mengantar kami ke pantai dan di
situ berdoa serta mengucapkan selamat
berpisah.

6 Kemudian kami naik ke kapal dan
mereka pulang ke rumah.

7 Setelah meninggalkan Tirus, kami
singgah di Ptolemais. Kami memberi
salam kepada orang-orang percaya di
situ, tetapi hanya satu hari kami tinggal
bersama dengan mereka.

8 Kemudian kami meneruskan
perjalanan ke Kaisarea dan tinggal di
rumah Penginjil Filipus, salah seorang
dari ketujuh diakon yang pertama.

9 Ia mempunyai empat orang anak
gadis yang memiliki karunia bernubuat.

10 Sementara kami tinggal di situ
beberapa hari lamanya, seseorang
bernama Agabus, yang juga memiliki
karunia bernubuat, tiba dari Yudea

11 dan berkunjung kepada kami. Ia
mengambil ikat pinggang Paulus, lalu
mengikat kaki serta tangannya sendiri
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dengan ikat pinggang itu. Kemudian
ia berkata, "Roh Kudus menyatakan,
'Beginilah pemilik ikat pinggang ini
akan diikat oleh orang-orang Yahudi
di Yerusalem dan diserahkan kepada
bangsa Romawi.'"

12 Mendengar itu, kami semua, yaitu
umat Kristen di tempat itu serta kawan-
kawan seperjalanan Paulus, meminta
agar Paulus jangan meneruskan
perjalanan ke Yerusalem.

13 Tetapi ia berkata, "Mengapa Saudara
menangis dan menghancurkan hati
saya? Sebab bukan saja saya rela
dipenjarakan di Yerusalem, melainkan
juga rela mati bagi Tuhan Yesus."

14 Karena nyata bagi kami bahwa Paulus
tidak dapat dibujuk, kami pun menyerah
dan berkata, "Biarlah kehendak Tuhan
jadi."

15 Tidak lama sesudah itu kami
berkemas-kemas dan berangkat ke
Yerusalem.

16 Beberapa murid dari Kaisarea
menyertai kami dan ketika sampai
di Yerusalem, kami dibawa ke rumah
Manason untuk menginap. Ia berasal
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dari Siprus dan sudah lama menjadi
murid.

17 Semua orang Kristen di Yerusalem
menyambut kami dengan hangat.

18 Keesokan harinya Paulus membawa
kami berkunjung kepada Yakobus dan
para penatua gereja di Yerusalem.

19 Setelah kami bersalam-salaman,
Paulus menceritakan kepada mereka
segala yang telah dilakukan Allah melalui
pelayanannya di antara bangsa-bangsa
bukan-Yahudi.

20 Mereka memuji Allah, tetapi
kemudian berkata kepada Paulus,
"Saudara tahu bahwa beribu-ribu orang
Yahudi juga telah percaya, dan mereka
berpendirian bahwa orang-orang Yahudi
yang percaya harus tetap berpegang
teguh kepada adat istiadat Yahudi.

21 Orang-orang Kristen Yahudi di
sini telah mendengar bahwa Saudara
menentang hukum Musa serta adat
istiadat Yahudi dan Saudara melarang
mereka mengkhitankan anak-anak
mereka.

22 Jadi, bagaimana sekarang? Pasti
mereka akan mendengar bahwa Saudara
telah datang ke mari.
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23 "Saran kami begini: Di antara

kami ada empat orang yang telah
bernazar dan sedang bersiap-siap akan
mencukurkan rambutnya.

24 Sertailah mereka ke Bait Allah
dan cukurlah rambut Saudara serta
tanggunglah biaya mereka. "Dengan
demikian semua orang akan tahu bahwa
Saudara menyetujui adat ini bagi orang
Kristen Yahudi dan Saudara sendiri taat
kepada hukum-hukum Yahudi serta
sependapat dengan kami mengenai
hal-hal ini.

25 "Sedangkan mengenai orang Kristen
bukan-Yahudi, kami tidak menuntut
supaya mereka mengikuti adat istiadat
Yahudi, kecuali hal-hal yang telah
kami beritahukan kepada mereka
dengan perantaraan surat, yaitu supaya
menjauhkan diri dari makanan yang
telah dipersembahkan kepada berhala,
dari darah, dari daging binatang yang
mati tanpa mengeluarkan darah, dan
dari zinah."

26 Paulus menyetujui usul mereka dan
keesokan harinya pergilah ia bersama
dengan keempat orang itu ke Bait Allah
untuk menjalani upacara pentahiran.
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Ia mengumumkan nazarnya untuk
mempersembahkan kurban bersama
dengan yang lain tujuh hari kemudian.
Ketika masa tujuh hari itu hampir
berakhir, beberapa orang Yahudi yang
datang dari Turki melihat Paulus di dalam
Bait Allah. Mereka menghasut orang
banyak serta menangkap dia,

27 (21-26)
28 sambil berteriak, "Hai orang-orang

Israel, tolong! Inilah orang yang
ajarannya menentang bangsa kita
dan yang mengajarkan supaya orang
jangan mau menaati hukum Yahudi.
Ia bahkan menentang Bait Allah dan
mencemarkannya dengan membawa
orang Yunani masuk ke dalamnya!"

29 (Karena sebelum itu mereka telah
melihat Paulus di kota bersama-sama
dengan Trofimus, orang bukan-Yahudi
yang berasal dari Efesus di Turki, dan
mereka mengira bahwa Paulus telah
mengajak dia masuk ke dalam Bait
Allah.)

30 Segenap penduduk kota digemparkan
oleh tuduhan-tuduhan itu dan timbullah
kerusuhan. Paulus diseret ke luar dan
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semua pintu gerbang Bait Allah segera
ditutup.

31 Sedang mereka berusaha membunuh
dia, sampailah kabar kepada kepala
pasukan Romawi bahwa Yerusalem
dalam keadaan rusuh.

32 Kepala pasukan itu segera
mengerahkan prajurit-prajurit dan
perwira-perwiranya dan ia sendiri berlari
ke tengah-tengah orang banyak. Ketika
orang banyak melihat pasukan datang,
mereka berhenti memukuli Paulus.

33 Kepala pasukan menangkap
Paulus dan memerintahkan supaya ia
dibelenggu dengan rantai, lalu bertanya
kepada orang banyak siapakah dia dan
apakah yang telah dilakukannya.

34 Beberapa orang meneriakkan
ini dan beberapa lagi meneriakkan
itu. Dalam keributan dan kekacauan
seperti itu ia tidak dapat mengetahui
keadaan sebenarnya. Oleh karena itu, ia
memerintahkan supaya Paulus dibawa
ke markas.

35 Ketika mereka sampai di tangga,
para prajurit terpaksa mendukung
Paulus di atas pundak mereka untuk
melindunginya
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36 dari ancaman orang banyak yang

mendesak dari belakang sambil
berteriak, "Bunuh dia! Bunuh dia!"

37 Ketika Paulus hendak dibawa masuk
ke markas, ia berkata kepada kepala
pasukan, "Bolehkah saya berbicara
dengan Bapak?" "Engkau pandai
berbahasa Yunani?" kepala pasukan
itu bertanya dengan keheran-heranan.
"Bukankah engkau ini orang Mesir yang
memimpin pemberontakan beberapa
tahun yang lalu dan membawa 4.000
anggota komplotan pembunuh ke
padang gurun?"

38 (21-37)
39 "Bukan," jawab Paulus, "saya orang

Yahudi dari Tarsus di Kilikia, kota yang
cukup dikenal. Izinkanlah saya berbicara
kepada orang banyak itu."

40 Kepala pasukan meluluskan
permintaannya. Paulus berdiri di tangga
serta memberi isyarat dengan tangannya
supaya mereka diam. Segera orang
banyak itu diliputi keheningan, dan
Paulus berbicara kepada mereka dalam
bahasa Ibrani sebagai berikut:
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22
1 "BAPAK-BAPAK dan Saudara-
saudara, dengarkanlah

pembelaan yang saya ajukan."
2 (Suasana menjadi semakin hening,

ketika mereka mendengar Paulus
berbicara dalam bahasa Ibrani.)

3 "Saya orang Yahudi," katanya,
"saya dilahirkan di Tarsus, sebuah
kota di Kilikia, tetapi saya dididik di
sini di Yerusalem di bawah asuhan
Gamaliel, yang telah mengajar saya
untuk mengikuti hukum dan adat
istiadat Yahudi dengan cermat. Saya
berhasrat memuliakan Allah dalam
setiap perbuatan saya, sama seperti
yang telah Saudara lakukan pada hari
ini.

4 Saya menganiaya orang Kristen
tanpa ampun. Baik laki-laki maupun
perempuan saya tangkap dan saya
jebloskan ke dalam penjara.

5 Imam Besar dan setiap anggota
Majelis Tua-tua dapat memberi
kesaksian tentang hal itu, karena dari
mereka saya meminta surat yang
ditujukan kepada para pemimpin orang
Yahudi di Damsyik. Surat itu berisi
instruksi agar membolehkan saya
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membelenggu setiap orang Kristen yang
saya jumpai di sana dan membawanya
ke Yerusalem untuk dihukum.

6 "Dalam perjalanan, kira-kira pada
tengah hari, ketika saya hampir sampai
di Damsyik, suatu cahaya yang terang-
benderang dari langit menyinari tempat
di sekeliling saya.

7 Saya rebah ke tanah dan mendengar
suara berkata kepada saya, 'Saulus,
Saulus, apa sebabnya engkau
menganiaya Aku?'

8 "'Siapakah yang berbicara?' tanya
saya. Suara itu menjawab, 'Akulah Yesus
dari Nazaret, yang sedang kauaniaya.'

9 Orang-orang yang menyertai saya
melihat cahaya itu, tetapi tidak mengerti
apa yang dikatakan.

10 "Lalu saya berkata, 'Apa yang harus
saya lakukan, Tuhan?' "Dan Tuhan
berkata kepada saya, 'Bangkit dan
pergilah ke Damsyik. Di sana engkau
akan diberitahu mengenai apa yang
akan kauhadapi dalam tahun-tahun
mendatang.'

11 "Mata saya dibutakan oleh cahaya
yang menyilaukan itu dan saya harus
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dituntun ke Damsyik oleh teman-teman
seperjalanan saya.

12 Di Damsyik datanglah kepada saya
seseorang bernama Ananias, yang
sangat saleh serta taat kepada hukum
Yahudi dan sangat disegani oleh orang-
orang Yahudi di Damsyik. Ia berdiri di
samping saya serta berkata, 'Saudara
Saulus, terimalah kembali penglihatan
Saudara.' Pada saat itu juga saya dapat
melihat dia!

13 (22-12)
14 "Lalu ia berkata, 'Allah nenek moyang

kita telah memilih Saudara supaya
mengetahui kehendak-Nya dan melihat
Mesias serta mendengar Dia berbicara.

15 Saudara harus menyampaikan pesan-
Nya ke mana-mana serta memberitakan
yang telah Saudara lihat dan dengar.

16 Nah, jangan ayal lagi, dan berilah
diri Saudara dibaptiskan dan dengan
menyebut nama Tuhan, sucikanlah diri
Saudara dari dosa.'

17 "Pada suatu hari setelah saya kembali
ke Yerusalem, sementara saya sedang
berdoa di dalam Bait Allah, dalam suatu
penglihatan Allah berkata kepada saya,
'Lekas! Tinggalkanlah Yerusalem dengan
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segera, sebab orang-orang di sini tidak
akan mau mendengar pesan-Ku yang
kausampaikan kepada mereka.'

18 (22-17)
19 "Tetapi saya menjawab, 'Tuhan,

pastilah mereka tahu bahwa dahulu
saya pergi ke tiap rumah ibadat
dan memenjarakan serta memukuli
orang-orang yang beriman kepada-Mu.

20 Sedangkan ketika Stefanus dibunuh,
saya berdiri di situ menyetujui tindakan
itu serta menjaga jubah orang-orang
yang merajamnya.'

21 "Tetapi Allah berkata kepada saya,
'Tinggalkan Yerusalem, karena engkau
akan Kuutus jauh kepada bangsa-bangsa
bukan-Yahudi!'"

22 Orang banyak mendengarkan sampai
ia mengucapkan kata-kata itu, lalu
serentak mereka berteriak, "Singkirkan
orang semacam itu! Bunuh dia! Dia tidak
boleh dibiarkan hidup!"

23 Mereka berteriak-teriak sambil
melemparkan jubah mereka ke udara
serta menaburkan debu.

24 Karena itu, kepala pasukan membawa
Paulus ke dalam dan memberi perintah
untuk mencambukinya agar ia mengakui



Kisah Para Rasul 22.25–29 139

kejahatannya. Ia ingin mengetahui apa
sebabnya orang menjadi marah.

25 Sementara mereka mengikat Paulus
untuk dicambuki, Paulus berkata
kepada seorang perwira yang berdiri
di dekatnya, "Apakah ada hukum yang
membolehkan Saudara mencambuki
seorang warga negara Romawi sebelum
diadili?"

26 Perwira itu pergi kepada kepala
pasukan dan berkata, "Apa yang sedang
Tuan lakukan? Orang itu warga negara
Romawi!"

27 Maka pergilah kepala pasukan itu
kepada Paulus dan bertanya, "Katakan,
benarkah engkau warga negara
Romawi?" "Ya, benar."

28 "Aku juga warga negara Romawi,"
gerutu kepala pasukan itu, "dan banyak
uang harus kukeluarkan untuk itu."
"Tetapi saya warga negara berdasarkan
kelahiran!"

29 Ketika mendengar bahwa Paulus
adalah warga negara Romawi, prajurit
yang sudah siap untuk mencambuki
Paulus segera pergi, sedangkan kepala
pasukan itu ketakutan, sebab dialah
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yang memberi perintah untuk mengikat
dan mencambuki.

30 Keesokan harinya kepala pasukan
itu melepaskan belenggu Paulus dan
memerintahkan para imam kepala agar
bersidang dengan Mahkamah Agama. Ia
menghadapkan Paulus kepada mereka
untuk mengetahui duduk perkara yang
sebenarnya.

23
1 SAMBIL menatap para anggota
Mahkamah Agama, Paulus

berkata: "Saudara-saudara, selama ini
saya telah hidup dengan hati nurani
yang murni di hadapan Allah!"

2 Segera Imam Besar Ananias menyuruh
orang-orang yang berada di dekat Paulus
menampar mulutnya.

3 Paulus berkata kepadanya, "Allah
akan menampar engkau, hai tembok
yang berkapur putih! Hakim macam apa
engkau ini? Engkau sendiri melanggar
hukum dengan menyuruh aku ditampar
seperti itu!"

4 Orang-orang yang berdiri di dekat
Paulus berkata, "Begitukah caranya
berbicara kepada Imam Besar Allah?"

5 "Saudara-saudara, saya tidak tahu
bahwa ia Imam Besar," jawab Paulus,
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"dalam Kitab Suci ada tertulis, 'Janganlah
memburuk-burukkan pemimpinmu.'"

6 Kemudian Paulus ingat bahwa
sebagian anggota Mahkamah Agama
adalah orang Saduki dan sebagian lagi
orang Farisi. Karena itu, ia berseru,
"Saudara-saudara, saya orang Farisi
seperti halnya dengan semua nenek
moyang saya. Dan hari ini saya diadili
karena percaya akan kebangkitan orang
mati!"

7 Seruannya itu menimbulkan
perpecahan antara golongan Saduki dan
golongan Farisi,

8 karena golongan Saduki tidak percaya
akan adanya kebangkitan dan adanya
malaikat atau roh kekal di dalam diri
kita, sedangkan golongan Farisi percaya.

9 Maka timbullah kekacauan yang besar.
Beberapa pemimpin orang Yahudi berdiri
membela Paulus sambil berseru, "Tidak
ada satu kesalahan pun kami temukan
pada orang ini. Barangkali roh atau
malaikat berbicara kepadanya (di jalan
menuju Damsyik)."

10 Teriakan orang semakin keras saja
dan mereka menarik-narik Paulus dari
kedua sisi. Akhirnya, karena takut



Kisah Para Rasul 23.11–15 142

Paulus akan dikoyak-koyak, maka
kepala pasukan memberi perintah
kepada prajurit-prajuritnya untuk
menyelamatkan Paulus dari tengah-
tengah orang banyak serta membawanya
kembali ke markas.

11 Pada malam itu Tuhan berdiri di
samping Paulus dan berkata, "Jangan
kuatir, Paulus. Sebagaimana engkau
bersaksi kepada orang banyak tentang
Aku di sini di Yerusalem, demikian juga
engkau harus bersaksi tentang Aku di
Roma."

12 Keesokan harinya lebih daripada
empat puluh orang Yahudi mengadakan
komplotan serta bersumpah tidak akan
makan atau minum sebelum mereka
berhasil membunuh Paulus!

13 (23-12)
14 Kemudian mereka menghadap

para imam kepala serta tua-tua dan
menceritakan apa yang telah mereka
sepakati.

15 Mereka berkata, "Ajukanlah
permohonan kepada kepala pasukan
agar Paulus dihadapkan lagi kepada
Mahkamah Agama. Katakan saja bahwa
masih ada beberapa pertanyaan yang
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ingin Saudara ajukan kepadanya. Kami
akan mencegat dan membunuhnya di
tengah jalan."

16 Tetapi kemenakan Paulus mendengar
tentang rencana mereka dan ia pun
pergi ke markas memberitahu Paulus.

17 Paulus memanggil salah seorang
perwira dan berkata, "Bawalah anak
ini kepada kepala pasukan. Ada
sesuatu yang sangat penting yang ingin
disampaikannya."

18 Perwira itu membawa anak itu
kepada kepala pasukan serta berkata,
"Paulus, orang yang sedang ditahan itu,
memanggil saya dan minta supaya anak
muda ini dibawa kepada Tuan, karena
ada sesuatu yang ingin dilaporkannya."

19 Kepala pasukan memegang tangan
anak itu, membawanya ke samping serta
bertanya kepadanya, "Apakah yang ingin
kaulaporkan, Nak?"

20 Anak itu menjawab, "Besok orang-
orang Yahudi akan meminta supaya
Bapak sekali lagi menghadapkan Paulus
kepada Mahkamah Agama. Mereka
akan berpura-pura ingin mendapat
keterangan lebih lanjut.
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21 Jangan luluskan permintaan mereka,

karena lebih daripada empat puluh orang
telah bersiap-siap akan menyergap
dan membunuh Paulus. Mereka telah
bersumpah tidak akan makan atau
minum sebelum ia mati. Sekarang
mereka ada di luar mengharapkan Bapak
meluluskan permintaan mereka."

22 Sebelum anak itu pergi, kepala
pasukan berpesan kepadanya, "Jangan
kaukatakan kepada siapa pun bahwa
engkau telah memberitahukan hal ini
kepadaku."

23 Kemudian kepala pasukan memanggil
dua orang perwira serta berkata,
"Siapkan dua ratus prajurit untuk
berangkat ke Kaisarea pada jam
sembilan nanti malam! Bawalah pula
dua ratus anggota pasukan lembing dan
tujuh puluh anggota pasukan berkuda!
Sediakan kuda tunggangan untuk Paulus
dan bawalah dia dengan selamat kepada
Gubernur Feliks."

24 (23-23)
25 Kemudian ia menulis surat kepada

gubernur sebagai berikut:
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26 Dari: Klaudius Lisias. "Kepada: Yang

Mulia Bapak Gubernur Feliks. "Dengan
segala hormat,

27 "Orang ini ditangkap oleh orang-
orang Yahudi dan ketika mereka
sedang berusaha membunuhnya,
saya mengirimkan pasukan untuk
menyelamatkan dia, karena saya
mendengar dia warga negara Romawi.

28 Kemudian saya menghadapkan
dia kepada Mahkamah Agama
untuk mengetahui apa yang telah
dilakukannya.

29 Segera saya ketahui bahwa
persoalannya menyangkut kepercayaan
bangsa Yahudi, sesuatu yang jelas tidak
dapat dikenakan hukuman penjara atau
hukuman mati.

30 Tetapi, ketika saya mendengar
adanya komplotan untuk membunuh dia,
saya memutuskan untuk mengirimkan
dia kepada Bapak, sedangkan para
pendakwa akan saya suruh supaya
mengajukan tuntutan mereka kepada
Bapak."

31 Sebagaimana diperintahkan, pada
malam itu para prajurit membawa Paulus
ke Antipatris.
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32 Keesokan harinya mereka

menyerahkan Paulus kepada pasukan
berkuda untuk dibawa ke Kaisarea,
sedangkan mereka sendiri kembali ke
markas.

33 Setibanya di Kaisarea, pasukan
berkuda itu menyampaikan surat serta
menyerahkan Paulus kepada gubernur.

34 Ia membaca surat itu, lalu bertanya
kepada Paulus dari mana ia berasal.
"Kilikia," jawab Paulus.

35 "Perkaramu akan kuperiksa
selengkapnya, bila orang-orang yang
mendakwamu tiba," kata gubernur
kepadanya, dan Paulus diperintahkan
supaya disekap di penjara istana
Herodes.

24
1 LIMA hari kemudian Imam
Besar Ananias tiba dengan

beberapa pemimpin Yahudi dan seorang
ahli hukum bernama Tertulus untuk
menyampaikan dakwaan mereka
terhadap Paulus.

2 Ketika Tertulus disuruh tampil, ia
menuduh Paulus di hadapan gubernur
dengan kata-kata sebagai berikut: "Yang
Mulia, Yang Mulia telah memberikan
ketentraman dan perdamaian kepada
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kami bangsa Yahudi dan juga telah
banyak mengurangi diskriminasi
terhadap kami.

3 Untuk itu kami sangat berterima
kasih.

4 Kalau-kalau hamba menjemukan Yang
Mulia, hamba mohon perhatian Yang
Mulia sejenak saja, sementara hamba
menyimpulkan dakwaan kami terhadap
orang ini.

5 Nyata kepada kami bahwa ia seorang
pengacau, yang selalu menghasut
orang-orang Yahudi di segala penjuru
dunia supaya membuat kerusuhan serta
memberontak melawan pemerintah
Romawi. Ia adalah biang keladi mazhab
Nasrani.

6 Lagipula, ketika kami menangkapnya,
ia sedang mencoba mencemarkan
Bait Allah. "Dia pasti telah kami adili
sebagaimana patutnya,

7 seandainya Lisias, komandan garnizun
itu, tidak datang dan menyelamatkan
dia dari tangan kami,

8 serta menuntut supaya ia dihukum
berdasarkan hukum Romawi. Tuduhan
kami dapat Yang Mulia buktikan
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kebenarannya dengan memeriksa sendiri
orang ini."

9 Kemudian orang-orang Yahudi yang
lain ikut berbicara, mengiakan segala
yang telah dikatakan oleh Tertulus.

10 Sekarang tibalah giliran Paulus.
Gubernur memberi isyarat kepada
Paulus supaya berdiri dan berbicara.
Paulus mulai berkata, "Hamba tahu
bahwa sudah bertahun-tahun Yang Mulia
menjadi hakim dalam perkara bangsa
Yahudi dan hal ini membesarkan hati
hamba dalam menyampaikan pembelaan
hamba.

11 Yang Mulia akan maklum bahwa baru
dua belas hari yang lalu hamba tiba di
Yerusalem untuk beribadat di Bait Allah,

12 dan Yang Mulia juga akan maklum
bahwa hamba tidak pernah menimbulkan
kerusuhan di rumah ibadat atau di jalan
di kota manapun juga;

13 dan orang-orang ini pasti tidak akan
dapat membuktikan apa yang telah
mereka tuduhkan ke atas hamba.

14 "Tetapi satu hal hamba akui, yaitu
bahwa hamba percaya akan jalan
keselamatan yang mereka sebutkan
sebagai suatu mazhab. Itulah cara yang
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hamba ikuti untuk beribadat kepada
Allah nenek moyang kami. Hamba
benar-benar percaya akan hukum
Yahudi dan segala yang tertulis dalam
kitab-kitab para nabi.

15 Dan seperti orang-orang ini hamba
percaya bahwa baik orang yang benar
maupun orang yang tidak benar akan
dibangkitkan.

16 Karena itulah hamba selalu berusaha
hidup dengan hati nurani yang murni di
hadapan Allah dan di hadapan manusia.

17 "Setelah pergi beberapa tahun
lamanya, hamba kembali ke Yerusalem
membawa uang untuk membantu
orang-orang Yahudi, dan untuk
mempersembahkan kurban kepada
Allah.

18 Orang-orang yang mendakwa hamba
melihat hamba di Bait Allah ketika hamba
sedang mempersembahkan kurban
syukur. Hamba telah menggundulkan
kepala sebagaimana diwajibkan oleh
hukum mereka, dan tidak ada orang
banyak di sekeliling hamba dan tidak
ada kerusuhan. Tetapi beberapa orang
Yahudi dari Turki ada di situ.



Kisah Para Rasul 24.19–23 150
19 (Seharusnya mereka ada di sini,

kalau mereka mempunyai suatu
dakwaan terhadap hamba.)

20 Tetapi silakan Yang Mulia tanyakan
kepada yang hadir di sini sekarang
apakah Mahkamah Agama mendapati
suatu kesalahan pada diri hamba,

21 kecuali ucapan yang mungkin
seharusnya tidak hamba keluarkan.
Hamba pernah berseru, 'Saya berdiri di
sini di hadapan Mahkamah Agama untuk
membela diri karena percaya bahwa
orang mati akan dibangkitkan!'"

22 Feliks, yang tahu benar bahwa orang
Kristen tidak suka membuat kerusuhan,
memberitahukan kepada orang-orang
Yahudi itu supaya mereka menunggu
sampai Lisias, komandan garnizun itu,
datang dan barulah ia akan memutuskan
perkara itu.

23 Ia memerintahkan supaya Paulus
dikembalikan ke penjara, tetapi ia
memberi instruksi kepada para penjaga
agar memperlakukan dia dengan
baik dan jangan melarang sahabat-
sahabatnya mengunjungi serta melayani
Paulus.
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24 Beberapa hari kemudian Feliks

datang bersama dengan istrinya yang
sah, Drusila, seorang Yahudi. Mereka
menyuruh memanggil Paulus dan
mendengarkan dia bercerita tentang
iman di dalam Yesus Kristus.

25 Ia bertukar pikiran dengan mereka
mengenai kebenaran, penguasaan diri
serta pengadilan yang akan datang,
maka Feliks pun ketakutan. "Sekarang
pergilah dahulu," katanya, "bila ada
waktu senggang, engkau akan kupanggil
lagi."

26 Ia juga berharap Paulus akan
memberi dia uang suap. Karena itu,
sekali-sekali ia memanggil Paulus dan
berbicara kepadanya.

27 Dua tahun berjalan seperti itu.
Kemudian Feliks digantikan oleh Perkius
Festus. Karena Feliks ingin mengambil
hati orang Yahudi, Paulus dibiarkannya
dalam penjara.

25
1 TIGA hari setelah Festus tiba
di Kaisarea untuk memangku

jabatannya yang baru, ia berangkat ke
Yerusalem.

2 Di sana para imam dan para
pemimpin Yahudi menemui dia serta
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menyampaikan dakwaan mereka
terhadap Paulus.

3 Mereka mohon supaya Paulus dibawa
ke Yerusalem dengan segera. (Rencana
mereka ialah menghadang serta
membunuhnya.)

4 Tetapi Festus menjawab bahwa karena
Paulus berada di Kaisarea, sedangkan ia
sendiri tidak lama lagi akan kembali ke
sana,

5 maka pihak yang berwewenang dalam
perkara itu hendaknya turut dengan
dia untuk mengajukan Paulus ke depan
pengadilan.

6 Delapan atau sepuluh hari kemudian
ia kembali ke Kaisarea dan keesokan
harinya perkara Paulus disidangkan.

7 Ketika Paulus tiba di ruang pengadilan,
orang-orang Yahudi dari Yerusalem
mengerumuninya serta melemparkan
tuduhan-tuduhan yang tidak dapat
mereka buktikan.

8 Paulus menyangkal segala tuduhan
itu. "Saya tidak bersalah," katanya,
"saya tidak melanggar hukum Yahudi,
atau mencemarkan Bait Allah, ataupun
memberontak melawan pemerintah
Romawi."
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9 Kemudian Festus yang ingin

mengambil hati orang-orang Yahudi,
bertanya kepadanya, "Bersediakah
engkau pergi ke Yerusalem untuk kuadili
di sana?"

10 Tetapi Paulus menjawab, "Tidak!
Hamba menuntut hak untuk dihadapkan
kepada Kaisar. Yang Mulia tahu sendiri
hamba tidak bersalah. Seandainya
hamba telah berbuat sesuatu yang
patut dikenakan hukuman mati, hamba
rela dihukum mati. Tetapi hamba tidak
bersalah dan Yang Mulia atau siapa pun
juga tidak berhak menyerahkan hamba
kepada orang-orang ini untuk dibunuh.
Hamba minta naik banding kepada
Kaisar."

11 (25-10)
12 Festus berunding dengan para

penasihatnya, kemudian menjawab,
"Baiklah! Engkau telah minta naik
banding kepada Kaisar, maka kepada
Kaisarlah engkau akan dihadapkan!"

13 Beberapa hari kemudian Raja
Agripa bersama dengan Bernike datang
berkunjung kepada Festus.

14 Selama kunjungan mereka beberapa
hari itu, Festus mengemukakan perkara
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Paulus kepada raja. "Di sini ada seorang
tahanan yang perkaranya jatuh ke
tangan saya ketika Feliks pergi," katanya
kepada raja.

15 "Ketika saya berada di Yerusalem,
para imam kepala dan para pemimpin
orang Yahudi datang menghadap serta
mengajukan dakwaan mereka terhadap
dia dan meminta supaya orang itu
dibunuh.

16 Tentu saja dengan segera saya
jelaskan kepada mereka bahwa hukum
Romawi tidak membolehkan seseorang
dihukum sebelum diadili. Ia diberi
kesempatan untuk membela diri di
hadapan para pendakwa.

17 "Ketika mereka datang ke mari untuk
menghadiri sidang pengadilan, maka
keesokan harinya saya menyidangkan
perkara Paulus dan memerintahkan
supaya dia dibawa masuk.

18 Tetapi tuduhan-tuduhan yang
dilemparkan kepadanya sama sekali
bukan seperti yang saya duga,

19 melainkan mengenai agama mereka
dan mengenai seseorang bernama Yesus
yang telah mati, tetapi Paulus bersikeras
menyatakan bahwa Ia hidup!
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20 Saya kebingungan menghadapi

perkara semacam ini dan bertanya
kepadanya apakah ia bersedia diadili di
Yerusalem atas tuduhan-tuduhan itu.

21 Tetapi Paulus minta naik banding
kepada Kaisar! Karena itu, saya
mengembalikan dia ke penjara sampai
saya dapat mengirimkan dia kepada
Kaisar."

22 "Ingin juga saya mendengar orang
itu," kata Agripa. "Besok engkau akan
mendengar dia," sahut Festus.

23 Demikianlah keesokan harinya,
setelah raja dan Bernike tiba di ruang
pengadilan dengan segala kebesaran
disertai oleh perwira-perwira dan
tokoh-tokoh terkemuka di kota itu,
Festus memerintahkan supaya Paulus
dibawa masuk.

24 Kemudian Festus berbicara kepada
sekalian yang hadir: "Raja Agripa dan
hadirin sekalian, inilah orang yang
dituntut hukuman mati oleh orang-orang
Yahudi yang tinggal di sini maupun yang
tinggal di Yerusalem.

25 Tetapi pada hemat saya tidak ada
kesalahannya yang dapat dikenakan
hukuman mati. Namun, ia minta naik
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banding kepada Kaisar, sehingga mau
tidak mau saya harus mengirimkannya
kepada Kaisar.

26 Tetapi apa yang harus saya tuliskan
kepada Kaisar? Sebab tidak ada yang
dapat dituduhkan kepadanya. Karena
itulah saya telah membawa dia kepada
Saudara sekalian, teristimewa pula
kepada engkau, Raja Agripa, untuk
memeriksanya dan memberitahukan
kepada saya apa yang harus saya
tuliskan.

27 Sebab tidak beralasan rasanya
mengirimkan seorang tahanan kepada
Kaisar tanpa tuduhan apa-apa."

26
1 KEMUDIAN Agripa berkata
kepada Paulus, "Silakan

sampaikan pembelaanmu." Paulus
memberi isyarat dengan tangannya, lalu
mulai dengan pembelaannya:

2 "Baginda Agripa, hamba merasa
beruntung dapat menyampaikan
pembelaan hamba di hadapan Baginda,

3 sebab hamba tahu Baginda ahli dalam
bidang hukum dan adat istiadat Yahudi.
Dengarkanlah hamba dengan sabar!

4 "Sebagaimana diketahui oleh semua
orang Yahudi, semenjak kecil hamba
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mendapat didikan Yahudi di Kota Tarsus,
kemudian di Yerusalem.

5 Seandainya mereka mau
mengakuinya, mereka tahu bahwa
hamba adalah orang Farisi yang
hidupnya benar-benar taat kepada
hukum dan adat istiadat Yahudi.

6 Tetapi bukan karena itu mereka
menuduh hamba, melainkan karena
dengan penuh harap hamba menantikan
penggenapan janji Allah kepada nenek
moyang kami.

7 Kedua belas suku bangsa kami
siang malam berusaha memperoleh
pengharapan seperti yang hamba miliki.
Namun demikian, Baginda Agripa,
orang-orang Yahudi ini menganggap
hamba melakukan kejahatan karena
berpengharapan seperti itu.

8 Apakah percaya akan kebangkitan
merupakan kejahatan? Apakah tampak
mustahil kepada Baginda bahwa Allah
dapat membangkitkan orang mati?

9 "Dahulu hamba beranggapan bahwa
hamba wajib menentang para pengikut
Yesus dari Nazaret.

10 Banyak orang suci di Yerusalem
hamba penjarakan dengan wewenang
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yang hamba peroleh dari para imam
kepala; dan ketika mereka dijatuhi
hukuman mati, hamba menyetujuinya
dengan sepenuh hati.

11 Di mana-mana hamba menyiksa
orang-orang Kristen untuk memaksa
mereka mengutuki Kristus. Amarah
hamba terhadap mereka demikian
meluapnya, sehingga mereka hamba
kejar-kejar bahkan sampai jauh ke
kota-kota di negeri asing.

12 "Pada suatu hari, ketika hamba
sedang dalam perjalanan menuju
Damsyik dengan wewenang dan perintah
para imam kepala untuk melaksanakan
tugas seperti itu, kira-kira pada tengah
hari dengan tiba-tiba suatu cahaya
yang lebih terang daripada matahari
menyoroti hamba dan teman-teman
seperjalanan.

13 (26-12)
14 Kami semua terjatuh, dan hamba

mendengar suatu suara berbicara
kepada hamba dalam bahasa Ibrani,
'Saulus, Saulus, apa sebabnya engkau
menganiaya Aku? Engkau hanya
menyakiti diri sendiri.'
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15 "'Siapakah Engkau, ya Tuhan?' tanya

hamba. "Tuhan menjawab, 'Akulah
Yesus, yang sedang kauaniaya.

16 Sekarang berdirilah, sebab Aku telah
menampakkan diri untuk mengangkat
engkau menjadi hamba dan saksi-Ku.
Pengalaman ini dan kesempatan-
kesempatan lain di mana Aku akan
menampakkan diri kepadamu harus
kauberitakan kepada sekalian orang.

17 Aku akan melindungi engkau baik
terhadap bangsamu sendiri maupun
terhadap bangsa-bangsa bukan-Yahudi.
Bahkan engkau akan Kuutus kepada
bangsa-bangsa lain,

18 untuk menyadarkan mereka akan
keadaan mereka yang sebenarnya,
supaya mereka bertobat dan tidak
lagi hidup di dalam kegelapan Iblis,
melainkan di dalam terang Allah, dan
supaya menerima pengampunan dosa
serta warisan Allah bersama dengan
sekalian orang di segala tempat,
yaitu orang-orang yang dosanya telah
dihapuskan dan yang telah disucikan
karena iman kepada-Ku.'
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19 "Demikianlah, Baginda Agripa,

hamba menaati penglihatan dari surga
itu.

20 Mula-mula hamba berkhotbah
kepada orang-orang di Damsyik,
kemudian di Yerusalem serta seluruh
Yudea, dan juga kepada orang-orang
bukan-Yahudi, bahwa mereka semua
harus meninggalkan dosa mereka
dan berpaling kepada Allah, serta
membuktikan pertobatan mereka
dengan berbuat baik.

21 Karena itulah orang-orang Yahudi
menangkap hamba di Bait Allah dan
berusaha membunuh hamba,

22 tetapi Allah melindungi hamba,
sehingga hamba dipanjangkan umur
sampai detik ini untuk memberitahukan
kenyataan-kenyataan ini kepada semua
orang, besar maupun kecil. Yang
hamba ajarkan tidak lain kecuali yang
dinyatakan oleh para nabi dan oleh Nabi
Musa,

23 yaitu bahwa Mesias akan menderita
dan menjadi Yang Pertama yang bangkit
dari antara orang mati untuk membawa
terang, baik kepada bangsa Yahudi
maupun kepada bangsa-bangsa lain."
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24 Tiba-tiba Festus berseru, "Gila

engkau ini, Paulus! Akalmu telah
berubah karena kebanyakan ilmu!"

25 Tetapi Paulus menjawab, "Hamba
tidak gila, Festus yang mulia. Yang
hamba kemukakan adalah kebenaran
semata-mata.

26 Baginda Agripa maklum akan hal-hal
ini. Hamba berbicara dengan terus
terang, karena segala sesuatunya terjadi
secara terbuka!

27 Baginda Agripa, percayakah Baginda
kepada para nabi? Hamba tahu, bahwa
Baginda percaya!"

28 Agripa memotong pembicaraan
Paulus dan berkata, "Apakah dengan
bukti-bukti sepele seperti itu engkau
berharap aku akan menjadi orang
Kristen?"

29 Paulus menjawab, "Apakah
penjelasan hamba meyakinkan atau
tidak, doa hamba kepada Allah kiranya
Baginda dan para hadirin sekalian akan
menjadi seperti hamba, kecuali belenggu
ini."

30 Kemudian raja, gubernur, Bernike,
dan tokoh-tokoh yang lain berdiri serta
meninggalkan ruangan.
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31 Mereka berbicara mengenai perkara

itu dan semua sependapat: "Orang itu
tidak melakukan sesuatu yang patut
dikenakan hukuman mati atau hukuman
penjara."

32 Agripa berkata kepada Festus,
"Seandainya ia tidak minta naik
banding kepada Kaisar, ia sudah dapat
dibebaskan."

27
1 AKHIRNYA diadakanlah
persiapan untuk mengirimkan

kami ke Roma dengan kapal. Paulus
dan beberapa orang tahanan yang lain
diserahkan ke bawah pengawasan Yulius,
seorang perwira pasukan Kaisar.

2 Kami berangkat dengan kapal yang
akan singgah di beberapa tempat
sepanjang pantai Mesir. Perlu saya
tambahkan bahwa Aristarkhus, seorang
Yunani dari Tesalonika, ikut serta.

3 Keesokan harinya ketika kami singgah
di Sidon, Yulius sangat baik hati
terhadap Paulus dan membolehkan
dia naik ke darat berkunjung kepada
sahabat-sahabat yang menerimanya
dengan baik.

4 Ketika kami berlayar lagi
meninggalkan tempat itu, bertiuplah
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angin sakal sehingga kami terpaksa
berlayar ke sebelah utara Siprus di
antara pulau itu dan daratan,

5 menyusur pantai propinsi Kilikia dan
Pamfilia. Kami tiba di Mira di propinsi
Likia.

6 Di situ perwira kami mendapat
sebuah kapal dari Aleksandria yang akan
bertolak ke Italia dan ia memindahkan
kami ke kapal itu.

7 Selama beberapa hari kami berlayar
dengan susah payah dan akhirnya kami
mendekati Knidus. Tetapi angin bertiup
demikian kencangnya, sehingga kami
terpaksa menyeberang ke Pulau Kreta
melewati pelabuhan Salmone. Setelah
dengan susah payah melawan angin dan
sedikit demi sedikit bergerak menyusur
pantai selatan, sampailah kami di
Pelabuhan Indah dekat Kota Lasea.

8 (27-7)
9 Kami tinggal di situ beberapa hari

lamanya. Waktu itu menjelang akhir
tahun dan cuaca sangat berbahaya untuk
pelayaran jarak jauh. Paulus berbicara
kepada pimpinan kapal mengenai hal ini.

10 "Saudara-saudara," katanya, "kalau
kita meneruskan perjalanan, pasti kita
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menghadapi bahaya. Mungkin kita
kandas, kehilangan muatan, mengalami
cedera, dan bahkan kehilangan jiwa."

11 Tetapi para perwira yang bertanggung
jawab atas orang-orang tahanan lebih
percaya kepada nakhoda dan pemilik
kapal daripada kepada Paulus.

12 Karena Pelabuhan Indah merupakan
pelabuhan yang tidak terlindung, dan
tidak cocok untuk melewatkan musim
dingin di situ, maka kebanyakan awak
kapal menyarankan agar meneruskan
pelayaran menyusur pantai dan berusaha
mencapai Kota Feniks di Pulau Kreta
untuk melewatkan musim dingin di sana.
Feniks adalah pelabuhan yang baik,
karena terbuka hanya dari arah barat
laut dan barat daya.

13 Ketika itu angin sepoi-sepoi bertiup
dari selatan. Nampaknya hari sangat
baik untuk mengadakan perjalanan.
Maka mereka pun membongkar sauh,
lalu berlayar menyusur pantai Pulau
Kreta.

14 Tetapi tidak lama kemudian tiba-tiba
cuaca berubah dan angin badai (disebut
"Angin Timur Laut") melanda kapal kami
dan meniupnya ke tengah laut. Mula-
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mula awak kapal berusaha mengarahkan
kapal ke pantai tetapi sia-sia. Akhirnya
mereka menyerah dan membiarkan
kapal dibawa angin.

15 (27-14)
16 Kami berlayar di balik pulau kecil

bernama Kauda, dan di situ dengan
susah payah kami mengangkat sekoci
yang ditarik di belakang kapal.

17 Mereka melilitkan tali-temali
melingkari kapal untuk memperkuatnya.
Karena takut terdampar pada pasir
terapung di pantai Afrika, mereka
menurunkan layar dan membiarkan
kapal itu terombang-ambing.

18 Keesokan harinya, karena badai
semakin hebat, awat kapal membuang
muatan kapal ke laut.

19 Pada hari yang ketiga, mereka
membuang alat-alat derek dan semua
benda yang dapat mereka buang.

20 Badai mengamuk terus berhari-
hari lamanya, sehingga akhirnya
putuslah segala harapan kami untuk
menyelamatkan diri.

21 udah beberapa hari lamanya kami
tidak makan, tetapi akhirnya Paulus
berdiri di tengah-tengah awak kapal, lalu
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berkata, "Saudara-saudara, seandainya
nasihat saya diturut dan kita tidak
meninggalkan Pelabuhan Indah, kita
tentu terhindar dari segala kesulitan dan
kerugian ini.

22 Tetapi tetaplah bertabah hati!
Sebab tidak seorang pun di antara kita
akan binasa, meskipun kapal ini akan
tenggelam.

23 "Karena tadi malam datang seorang
malaikat dari Allah yang saya sembah
karena saya adalah milik-Nya. Ia berdiri
di samping saya,

24 dan berkata, 'Jangan takut,
Paulus! Engkau pasti akan menghadap
Kaisar. Lebih daripada itu, Allah telah
mendengar permohonanmu dan akan
menyelamatkan semua orang yang
berlayar bersama dengan engkau.'

25 Sebab itu, tabahkanlah hatimu!
Karena saya percaya kepada Allah!
Segala yang difirmankan-Nya pasti
terjadi.

26 Namun kita akan berdampar di
sebuah pulau."

27 Pada tengah malam, ketika kami
terombang-ambing di Laut Adria setelah
dilanda badai empat belas hari lamanya,
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para pelaut merasa bahwa mereka
mendekati daratan.

28 Mereka mengukur dalamnya laut
dan ternyata air di situ dua puluh depa
dalamnya. Setelah maju sedikit, mereka
mengukur lagi dan ternyata air lima
belas depa dalamnya.

29 Mereka tahu bahwa kapal mereka
akan segera terdampar ke pantai. Karena
takut kandas pada batu karang di tepi
pantai, mereka pun membuang empat
buah sauh di buritan dan mengharapkan
fajar segera menyingsing.

30 Beberapa orang pelaut bermaksud
melarikan diri dari kapal. Mereka
menurunkan sekoci berpura-pura
hendak membuang sauh di haluan.

31 Tetapi Paulus berkata kepada perwira
dan prajurit-prajuritnya, "Setiap orang
harus tinggal di kapal. Kalau tidak, kalian
semua akan binasa."

32 Lalu prajurit-prajurit memutuskan
tali sekoci dan sekoci itu jatuh ke laut
lalu hanyut.

33 Ketika hari menjelang pagi, Paulus
mengajak semua orang untuk makan.
"Sudah selama dua minggu Saudara
sekalian tidak makan apa-apa," katanya.
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34 "Sekarang makanlah untuk menjaga

kesehatan, karena tidak seorang pun di
antara Saudara akan binasa."

35 Kemudian ia mengambil roti kering
dan mengucap syukur kepada Allah
di hadapan mereka semua, lalu mulai
makan.

36 Semua orang merasa lebih besar hati
dan mulai makan.

37 Jumlah orang yang berada di kapal
ialah dua ratus tujuh puluh enam.

38 Sesudah makan, para awak kapal
memperingan kapal dengan membuang
semua muatan gandum ke laut.

39 Ketika hari sudah siang, mereka
melihat suatu teluk yang rata pantainya,
tetapi mereka tidak mengenal daratan
itu. Mereka ragu-ragu apakah dapat
berlayar di antara karang-karang itu,
lalu mendamparkan kapal itu ke pantai.

40 Akhirnya mereka memutuskan untuk
mencoba. Setelah memutuskan tali-tali
sauh dan membiarkan sauh-sauh itu
di dalam laut, mereka menurunkan
kemudi, memasang layar topang, lalu
mengarah ke pantai.

41 Tetapi mereka melanggar busung
pasir dan kapal itu kandas. Haluannya
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terpancang kukuh, sedangkan
buritannya hancur dilanda gelombang
yang dahsyat.

42 Para prajurit menyarankan kepada
atasan mereka agar para tawanan
dibunuh supaya tidak melarikan diri
dengan berenang ke darat.

43 Tetapi Yulius ingin menyelamatkan
Paulus. Karena itu, saran mereka
ditolaknya. Semua yang dapat berenang
diperintahkannya supaya terjun ke laut
menuju darat.

44 Selebihnya agar berusaha menyusul
ke darat dengan menggunakan papan
dan pecahan-pecahan kapal. Dengan
demikian semua tiba di darat dengan
selamat.

28
1 SEGERA kami ketahui bahwa
kami berada di Pulau Malta.

2 Penduduknya sangat ramah terhadap
kami. Mereka menyalakan api unggun
di pantai untuk menyambut kami dan
menghangatkan badan kami yang
kehujanan dan kedinginan.

3 Sedang Paulus mengumpulkan
seberkas ranting untuk diletakkan di
atas api, seekor ular berbisa yang
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keluar karena panasnya api, memagut
tangannya.

4 Penduduk pulau itu melihat ular
itu menggelantung di tangan Paulus.
Mereka berkata seorang kepada yang
lain, "Orang ini pasti pembunuh!
Walaupun ia luput dari laut, keadilan
tidak membiarkan dia hidup!"

5 Tetapi Paulus mengibaskan ular itu ke
dalam api dan tidak menderita apa-apa.

6 Mereka mengira tubuhnya akan
membengkak atau ia akan rebah dan
mati seketika itu juga. Namun setelah
lama menanti dan tidak melihat apa-apa
pada diri Paulus, mereka berubah
pendirian dan bahkan beranggapan
bahwa ia dewa.

7 Tidak jauh dari tempat kami mendarat
ada tanah milik Publius, gubernur pulau
itu. Ia menyambut kami dengan ramah
dan menjamu kami selama tiga hari.

8 Ketika itu ayah Publius kebetulan
sedang menderita demam dan disentri.
Paulus masuk ke kamarnya, lalu
berdoa dan menyembuhkan dia dengan
menumpangkan tangan ke atasnya!
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9 Sesudah itu datanglah semua orang

sakit di pulau itu dan mereka pun
disembuhkan.

10 Oleh karenanya, mereka sangat
menghormati kami, dan ketika kami
hendak berlayar, mereka membekali
kami dengan segala yang kami perlukan
dalam pelayaran.

11 Tiga bulan sesudah kapal kami
terdampar, barulah kami berlayar lagi.
Kali ini kami menumpang kapal bernama
"Si Anak Kembar" dari Aleksandria, yang
selama musim dingin berlabuh di pulau
itu.

12 Tempat pertama yang kami singgahi
adalah Sirakusa. Di situ kami bermalam
selama tiga hari.

13 Kemudian kapal kami sampai di
Regium. Sehari kemudian angin selatan
bertiup, sehingga keesokan harinya
tibalah kami di Putioli.

14 Di situ kami bertemu dengan
beberapa orang Kristen. Atas permintaan
mereka kami tinggal di situ selama
tujuh hari. Sesudah itu kami berlayar ke
Roma.

15 Umat Kristen di Roma telah
mendengar kami akan datang. Mereka
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datang menjumpai kami di Forum Apius.
Yang lain datang menggabungkan diri
di Tres Taberne. Ketika Paulus melihat
mereka, ia mengucap syukur kepada
Allah dan menjadi besar hati.

16 Setibanya di Roma, Paulus dibolehkan
tinggal di tempat yang dikehendakinya
dengan dijaga oleh seorang prajurit.

17 Tiga hari kemudian Paulus
mengundang para pemimpin orang
Yahudi di tempat itu dan berkata sebagai
berikut: "Saudara-saudara, meskipun
saya tidak bersalah kepada siapa pun,
juga tidak melanggar adat-istiadat nenek
moyang kita, saya telah ditangkap oleh
orang-orang Yahudi di Yerusalem dan
diserahkan kepada pemerintah Romawi
untuk diadili.

18 Orang Romawi mengadili saya dan
hendak membebaskan saya karena
tidak ada alasan bagi mereka untuk
menjatuhkan hukuman mati seperti
yang dituntut oleh para pemimpin orang
Yahudi.

19 Tetapi, ketika orang Yahudi menolak
keputusan itu, saya merasa perlu naik
banding kepada Kaisar, tanpa ada
maksud jahat terhadap mereka.
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20 Hari ini saya mengundang Saudara

sekalian agar kita saling berkenalan dan
agar saya dapat menyampaikan kepada
Saudara bahwa saya terbelenggu seperti
ini semata-mata karena saya percaya
Mesias telah datang."

21 Mereka menjawab, "Kami tidak
mendengar apa-apa tentang engkau!
Kami tidak menerima surat dari Yudea
dan tidak ada berita dari mereka yang
datang dari Yerusalem.

22 Tetapi kami ingin mendengar apa
pendapatmu, karena yang kami ketahui
hanyalah bahwa orang Kristen tidak
disenangi di mana-mana!"

23 Maka ditetapkanlah waktunya dan
pada hari itu banyak orang datang ke
tempat Paulus. Ia menerangkan kepada
mereka tentang Kerajaan Allah dan
menjelaskan tentang Yesus, seperti yang
terdapat dalam Kitab Suci -- berdasarkan
lima kitab Musa dan kitab-kitab para
nabi. Hal ini berlangsung dari pagi
sampai petang!

24 Beberapa di antara mereka dapat
diyakinkan, ada pula yang tidak percaya.

25 Namun setelah mereka saling
bertengkar, tinggallah ucapan
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Paulus yang terakhir yang tetap
berdengung dalam telinga mereka,
yaitu: "Sesungguhnya benarlah apa yang
dikatakan Roh Kudus ketika Ia berkata
dengan perantaraan Nabi Yesaya,

26 "'Katakan kepada bangsa Yahudi:
Engkau akan mendengar dan melihat,
namun tidak mengerti,

27 sebab hatimu telah menebal dan
telingamu berat mendengar, dan engkau
menutup mata terhadap pengertian,
karena engkau tidak mau melihat, tidak
mau mendengar, dan tidak mau berbalik
kepada-Ku agar engkau Kusembuhkan.'

28 Sebab itu, saya ingin agar Saudara
mengetahui bahwa keselamatan
dari Allah ini juga disediakan bagi
bangsa-bangsa lain dan mereka akan
memperolehnya."

29 (28-28)
30 Sesudah itu Paulus tinggal selama

dua tahun di rumah yang disewanya dan
menyambut semua orang yang datang
kepadanya.

31 Dengan berani ia memberitakan
Kerajaan Allah dan mengajar tentang
Tuhan Yesus Kristus, tanpa mendapat
rintangan dari siapa pun.



Roma

1
1 SAHABAT-SAHABAT di Roma yang
saya kasihi: Surat ini dari Paulus,

hamba Yesus Kristus, yang terpilih
menjadi penginjil, dan diutus untuk
mengabarkan Berita Kesukaan dari
Allah.

2 Berita Kesukaan ini telah terlebih
dahulu dikabarkan oleh nabi-nabi Allah
dalam Perjanjian Lama sebagai janji
Allah kepada manusia,

3 yaitu Berita Kesukaan mengenai
Anak-Nya, Yesus Kristus, Tuhan kita,
yang lahir sebagai bayi dalam keluarga
keturunan Raja Daud.

4 Ia dibangkitkan dari antara orang mati
sebagai bukti bahwa Ia adalah Anak
Allah yang penuh dengan kuasa, yang
memiliki sifat-sifat kesucian Allah.

5 Melalui Kristus, segala kebaikan Allah
sekarang telah dicurahkan ke atas kami,
orang-orang berdosa yang tidak layak,
dan kami diutus kepada sekalian bangsa
di seluruh dunia untuk memberitakan
hal-hal besar yang telah dilakukan
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Allah bagi mereka, supaya mereka juga
percaya dan taat kepada Allah.

6 Saudara sekalian termasuk orang-
orang yang sangat dikasihi Allah.
Saudara juga diajak oleh Yesus Kristus
untuk menjadi milik Allah pribadi, yaitu
umat Allah yang suci. Kiranya Saudara
dilimpahi segala rahmat dan damai
sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari
Yesus Kristus, Tuhan kita.

7 (1-6)
8 Pertama-tama, ingin saya beritahukan

bahwa ke mana pun saya pergi, saya
mendengar orang membicarakan
Saudara. Iman Saudara kepada Allah
mulai dikenal di seluruh dunia. Betapa
besar rasa syukur saya kepada Allah,
melalui Yesus Kristus, atas laporan yang
baik ini mengenai Saudara sekalian.

9 Allah mengetahui betapa sering saya
mendoakan Saudara. Siang malam saya
mendoakan Saudara dan kebutuhan
Saudara kepada Dia, yang saya layani
dengan segenap jiwa raga saya dengan
jalan mengabarkan Berita Kesukaan
mengenai Anak-Nya kepada sekalian
orang.
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10 Salah satu hal yang terus-menerus

saya doakan ialah agar Allah memberi
saya kesempatan untuk datang
berkunjung kepada Saudara serta
memeliharakan saya dalam perjalanan.

11 Sebab saya ingin sekali berkunjung
kepada Saudara supaya saya dapat
menyampaikan iman yang akan
menolong Saudara menjadi kuat
di dalam Tuhan. Lagipula, saya
memerlukan bantuan Saudara, sebab
bukan saja saya ingin menyampaikan
iman saya kepada Saudara, melainkan
juga memperoleh kekuatan dari iman
Saudara. Kita masing-masing dapat
menjadi berkat satu kepada yang lain.

12 (1-11)
13 Ketahuilah Saudara, bahwa berkali-

kali saya bermaksud datang berkunjung
(tetapi selalu mendapat alangan) untuk
bekerja di antara Saudara dan melihat
hasil yang baik, seperti yang sudah saya
lihat di antara jemaat bukan-Yahudi
yang lain.

14 Saya sangat berutang budi kepada
Saudara dan kepada semua orang, baik
kepada bangsa-bangsa yang sudah
beradab maupun kepada yang belum
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beradab; ya, kepada orang-orang yang
berpendidikan maupun kepada yang
tidak berpendidikan.

15 Karena itu, dengan segala
kesanggupan yang ada pada saya,
saya selalu siap untuk mengunjungi
Saudara di Roma, serta mengabarkan
Berita Kesukaan dari Allah.

16 Sebab saya tidak merasa malu akan
Berita Kesukaan mengenai Kristus ini.
Berita ini adalah cara Allah yang penuh
kuasa untuk membawa semua orang
percaya ke surga. Berita ini mula-mula
hanya dikabarkan kepada orang-orang
Yahudi saja, tetapi sekarang setiap orang
diundang untuk datang kepada Allah
dengan cara yang sama.

17 Berita Kesukaan ini menyatakan
kepada kita bahwa Allah menyiapkan
kita untuk surga, yaitu membenarkan
kita di hadirat-Nya, apabila kita
beriman kepada Yesus Kristus dan
percaya bahwa Ia menyelamatkan
kita. Ini terjadi semata-mata karena
iman. Sebagaimana tercantum dalam
Kitab Suci, "Orang yang memperoleh
hidup, memperolehnya dengan jalan
mempercayai Allah."
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18 Tetapi dari surga Allah menyatakan

murka-Nya kepada semua orang yang
berdosa dan jahat, yang menolak
kebenaran.

19 Sebab kebenaran mengenai Allah
diketahui oleh mereka secara naluri.
Allah telah menanamkan pengetahuan
ini dalam hati mereka.

20 Sejak mula pertama manusia telah
melihat bumi, langit, dan segala ciptaan
Allah, dan mengetahui tentang adanya
Allah serta kuasa-Nya yang besar lagi
kekal itu. Jadi, mereka tidak dapat
berdalih (pada waktu mereka berdiri di
hadirat Allah pada Hari Penghakiman).

21 Memang mereka mengetahui
tentang Allah, tetapi mereka tidak
mau mengakui-Nya dan tidak mau
menyembah Dia atau mengucap syukur
kepada-Nya atas segala pemeliharaan-
Nya dari hari ke hari. Kemudian mereka
pun mulailah memikirkan hal-hal yang
bodoh mengenai rupa Allah serta
kehendak-Nya. Akibatnya, pikiran
mereka yang picik menjadi gelap dan
kacau.
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22 Dengan mengaku bijaksana tanpa

Allah, mereka sebenarnya menunjukkan
kebodohan.

23 Kemudian, mereka bukannya
menyembah Allah yang mulia dan kekal,
melainkan mengambil kayu atau batu
dan mengukirnya menjadi berhala yang
tidak berdaya, seperti burung-burungan,
hewan-hewanan, ular-ularan, dan
orang-orangan.

24 Dengan demikian, Allah membiarkan
mereka melakukan segala macam dosa
percabulan, mengumbar hawa nafsu,
serta melakukan dosa dan kejahatan
dengan tubuhnya seorang dengan yang
lain.

25 Mereka mengetahui kebenaran
tentang Allah, tetapi mereka tidak
mau mempercayainya, bahkan
dengan sengaja mereka lebih suka
mendengarkan kebohongan. Jadi,
mereka berdoa kepada benda-benda
yang dijadikan oleh Allah, tetapi tidak
mau patuh kepada Allah yang mulia
yang menjadikan benda-benda itu.

26 Itulah sebabnya Allah melepaskan
mereka dan membiarkan mereka
melakukan segala macam kejahatan,
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sehingga bahkan kaum wanita pun
menentang rencana Allah bagi
mereka dan berlazat-lazat dalam dosa
percabulan dengan sesama wanita.

27 Sedangkan kaum pria, bukannya
hidup dengan wanita dalam hubungan
seksual yang wajar, melainkan berahi
mereka berkobar-kobar terhadap
sesama pria. Pria melakukan perbuatan
yang memalukan dengan pria lain,
dan sebagai akibatnya, tubuh dan
jiwa mereka menerima hukuman yang
benar-benar setimpal.

28 Demikianlah, ketika mereka
menjauhkan diri dari Allah dan bahkan
tidak mau mengakui-Nya, Allah
membiarkan mereka melakukan apa
saja yang terlintas dalam pikiran mereka
yang jahat itu.

29 Hidup mereka menjadi penuh dengan
segala macam kejahatan dan dosa,
ketamakan dan kebencian, iri hati,
pembunuhan, perkelahian, kebohongan,
dendam, dan fitnah.

30 Mereka adalah pengumpat, pembenci
Allah, orang-orang sombong yang tinggi
hati, dan kurang ajar, yang senantiasa
mencari cara-cara baru untuk melakukan
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dosa dan terus-menerus tidak taat
kepada orang tua mereka.

31 Mereka memutarbalikkan kenyataan,
tidak memegang janji, berhati kejam,
dan tidak mengenal belas kasihan.

32 Mereka tahu benar bahwa Allah
menjatuhkan hukuman mati untuk
kejahatan seperti itu. Walaupun
demikian, mereka terus melakukannya,
dan bahkan mendorong orang lain untuk
melakukannya juga.

2
1 SAUDARA mungkin berkata, "Bukan
main jahatnya orang-orang yang

Saudara bicarakan itu!" Tetapi tunggu
dulu! Saudara juga sama jahatnya. Bila
Saudara mengatakan bahwa mereka
jahat dan seharusnya dihukum, berarti
Saudara berbicara mengenai diri sendiri,
karena Saudara juga melakukan hal-hal
yang sama.

2 Dan kita tahu bahwa Allah dengan
adil akan menghukum siapa saja yang
melakukan hal-hal seperti itu.

3 Apakah Saudara mengira bahwa Allah
akan mengadili dan menghukum orang
lain karena kejahatan mereka, tetapi
akan membebaskan Saudara, walaupun
Saudara melakukan hal-hal yang sama?
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4 Apakah Saudara tidak menyadari

kesabaran-Nya terhadap Saudara? Atau
tidakkah Saudara peduli? Tidakkah
Saudara menyadari bahwa selama
ini Ia menangguhkan hukuman-Nya,
supaya Saudara dapat berpaling dari
dosa? Maksud kebaikan-Nya ialah untuk
membawa Saudara kepada pertobatan.

5 Tetapi Saudara tidak mau peduli.
Dengan demikian, Saudara seakan-akan
menumpukkan hukuman dahsyat
bagi Saudara sendiri, karena Saudara
mengeraskan hati dan tidak mau
berpaling dari dosa. Pada Hari
Penghakiman kelak Allah akan menjadi
hakim yang mahaadil bagi semua orang.

6 Ia akan memberi ganjaran
kepada setiap orang sesuai dengan
perbuatannya.

7 Ia akan memberi hidup kekal kepada
mereka yang dengan tekun dan sabar
melakukan kehendak-Nya.

8 Tetapi Ia memberi hukuman yang
dahsyat kepada mereka yang melawan
kebenaran-Nya dan yang berjalan di
jalan yang jahat. Murka-Nya akan
dicurahkan ke atas mereka.
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9 Akan ada kedukaan dan penderitaan

bagi orang Yahudi maupun bagi orang
bukan-Yahudi yang terus-menerus
berbuat dosa.

10 Tetapi akan ada kemuliaan,
kehormatan, dan kesejahteraan dari
Allah bagi semua orang yang patuh
kepada-Nya, baik orang Yahudi, maupun
orang bukan-Yahudi.

11 Sebab Allah tidak pilih kasih.
12 Ia akan menghukum dosa, di

mana pun dosa itu didapati. Ia akan
menghukum orang kafir bilamana
mereka berdosa, meskipun mereka
belum pernah memiliki hukum-hukum
Allah secara tertulis, sebab jauh di lubuk
hati mereka, mereka tahu membedakan
yang benar dan yang tidak benar!
Hukum-hukum Allah tertulis di dalam
hati mereka. Suara hati mereka sendiri
menuduh atau kadang-kadang membela
mereka. Dan Allah akan menghukum
orang Yahudi yang berdosa, sebab
mereka memiliki hukum-hukum Allah
yang tertulis, tetapi tidak menaatinya.
Mereka tahu apa yang benar, tetapi
tidak melakukannya. Keselamatan
tidak diberikan kepada mereka yang
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sekadar mengetahui apa yang harus
diperbuat, melainkan kepada mereka
yang melakukannya.

13 (2-12)
14 (2-12)
15 (2-12)
16 Harinya pasti tiba, bilamana atas

perintah Allah, Yesus Kristus akan
menghakimi kehidupan pribadi tiap-tiap
orang, yaitu segala rahasia hati dan
pikiran yang tersembunyi. Ini adalah
bagian dari rencana Allah yang besar,
yang saya beritakan.

17 Sebagai orang Yahudi Saudara
sekalian beranggapan bahwa hubungan
Saudara dengan Allah baik-baik
saja, karena Ia memberikan hukum-
hukum-Nya kepada Saudara. Saudara
membanggakan diri dengan mengatakan
bahwa Saudara adalah sahabat-Nya
yang istimewa.

18 Ya, Saudara mengetahui kehendak-
Nya. Saudara tahu membedakan
antara yang benar dan yang tidak.
Saudara menjunjung yang benar karena
hukum-hukum-Nya telah diajarkan
kepada Saudara sejak kecil.
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19 Saudara demikian yakin akan jalan

kepada Allah, sehingga Saudara dapat
menunjukkannya kepada orang buta.
Saudara menganggap diri sebagai sinar
mercu suar, yang menunjukkan jalan
menuju Allah kepada orang yang sesat
dalam kegelapan.

20 Saudara mengira bahwa Saudara
dapat menuntun yang bodoh dan
bahkan mengajar anak-anak mengenai
perkara-perkara Allah, karena Saudara
sungguh-sungguh mengetahui hukum-
hukum-Nya yang penuh dengan segala
pengetahuan dan kebenaran itu.

21 Ya, Saudara mengajar orang lain.
Tetapi mengapa Saudara tidak mengajar
diri sendiri? Saudara mengatakan
kepada orang lain supaya jangan
mencuri. Bukankah Saudara sendiri
mencuri?

22 Saudara mengatakan berbuat zinah
adalah dosa. Bukankah Saudara sendiri
melakukannya? Saudara berkata,
"Janganlah menyembah berhala," tetapi
nyatanya Saudara mendewa-dewakan
uang.

23 Saudara begitu bangga karena
mengetahui hukum-hukum Allah,
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tetapi Saudara menghina Dia dengan
melanggar hukum-hukum itu.

24 Tidak heran bila dalam Kitab Suci
dikatakan bahwa dunia mencerca Allah
karena Saudara.

25 Menjadi orang Yahudi barulah berarti
jika Saudara menaati hukum-hukum
Allah, tetapi jika tidak, maka Saudara
tidak lebih baik daripada orang kafir.

26 Dan jika orang kafir menaati hukum-
hukum Allah, apakah Allah tidak akan
memberikan kepada mereka segala
hak dan kehormatan yang semula
direncanakan-Nya bagi orang Yahudi?

27 Sesungguhnya, orang kafir itu
akan lebih baik keadaannya daripada
Saudara, orang Yahudi yang banyak
mengetahui tentang Allah dan yang
memiliki janji-janji-Nya, tetapi tidak
menaati hukum-hukum-Nya.

28 Saudara disebut Yahudi bukan karena
keturunan atau karena upacara khitan.

29 Orang Yahudi yang sejati ialah yang
hatinya benar di hadapan Allah. Sebab
Allah tidak mencari yang dikhitan,
tetapi yang hati dan pikirannya sudah
dibaharui. Siapa yang mengalami
pembaharuan dalam hidupnya, akan
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mendapat pujian dari Allah, meskipun
tidak dari Saudara.

3
1 LALU apakah untungnya
menjadi orang Yahudi? Apakah

ia diistimewakan oleh Allah? Apakah
upacara khitan bangsa Yahudi itu ada
gunanya?

2 Memang, menjadi orang Yahudi
banyak untungnya. Pertama-tama,
Allah mempercayakan hukum-hukum-
Nya kepada mereka, supaya mereka
mengetahui dan melakukan kehendak-
Nya.

3 Beberapa di antara mereka memang
tidak setia, tetapi apakah kenyataan
bahwa mereka melanggar janji-janji
mereka kepada Allah berarti bahwa Allah
akan melanggar janji-janji-Nya?

4 Tentu saja tidak! Meskipun semua
orang di dunia ini pendusta, Allah
bukan pendusta. Ingatkah Saudara akan
kata-kata dalam Kitab Mazmur tentang
hal ini? Bahwa Firman Allah itu selalu
terbukti kebenarannya, siapa pun yang
mengujinya.

5 "Tetapi ketidaksetiaan kita terhadap
Allah itu baik, dosa kita mempunyai
tujuan yang baik, sebab bila orang
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melihat betapa jahatnya kita, mereka
akan menyadari betapa baiknya Allah.
Jadi, adilkah Dia jika Ia menghukum
kita, padahal dosa kita itu berguna
bagi-Nya?" Begitulah kata beberapa
orang.

6 Sekali-kali bukanlah demikian
halnya! Sebab, jika Allah mengabaikan
dosa, bagaimana mungkin Ia dapat
menghukum orang?

7 "Bagaimana mungkin Allah mengadili
dan menghukum saya sebagai orang
berdosa, bila ketidakjujuran saya
membawa kemuliaan bagi-Nya dengan
menunjukkan perbedaan antara
kejujuran-Nya dan kepalsuan saya?"

8 Jika pendapat ini terus diikuti, Saudara
akan sampai pada kesimpulan: semakin
jahat kita, semakin Allah menyukainya!
Orang yang berkata demikian patut
dihukum. Namun begitu, beberapa orang
mengatakan, bahwa itulah yang saya
khotbahkan!

9 Jadi, apakah kita orang Yahudi lebih
baik daripada orang lain? Sama sekali
tidak, sebab telah kita tunjukkan bahwa
semua orang berdosa, baik orang Yahudi
maupun bukan.
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10 Seperti dikatakan dalam Kitab Suci,

"Tidak seorang pun baik -- tidak ada
seorang pun di seluruh dunia ini yang
tidak berkesalahan."

11 Tidak seorang pun benar-benar
mengikuti jalan Allah, atau dengan
sungguh-sungguh ingin mengikutinya.

12 Semua orang sudah murtad dan
sesat. Di mana pun tidak ada orang yang
selalu melakukan hal-hal yang benar;
seorang pun tidak.

13 Kata-kata mereka buruk dan kotor
seperti bau busuk dari kubur yang
terbuka. Lidah mereka penuh dengan
dusta. Segala yang mereka katakan
mematikan seperti bisa ular.

14 Mulut mereka penuh dengan sumpah
serapah dan kebencian.

15 Mereka main bunuh dan membenci
siapa saja yang tidak sependapat dengan
mereka.

16 Ke mana pun mereka pergi, mereka
menimbulkan kesedihan dan kekacauan,

17 dan mereka tidak pernah merasa
tentram atau menikmati berkat-berkat
Allah.
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18 Mereka tidak mengacuhkan Allah

serta segala yang dipikirkan-Nya tentang
mereka.

19 Maka hukuman Allah dijatuhkan
dengan sangat beratnya kepada orang
Yahudi, sebab mereka bertanggung
jawab menaati hukum-hukum Allah,
bukannya melakukan segala kejahatan
itu. Tidak seorang pun di antara mereka
dapat berdalih. Sesungguhnya, segenap
isi dunia bersalah dan bungkam di
hadapan Allah Yang Mahakuasa.

20 Jadi, Saudara mengerti, bahwa
tidak seorang pun dapat dibenarkan di
hadapan Allah hanya dengan memenuhi
tuntutan hukum-hukum-Nya, sebab
makin banyak pengetahuan kita
tentang hukum-hukum itu, makin jelas
kelihatan bahwa kita tidak mematuhinya.
Hukum-hukum Allah hanyalah untuk
menyadarkan kita akan dosa kita.

21 Tetapi sekarang Allah menunjukkan
kepada kita suatu jalan lain ke surga
-- bukan dengan "menjadi cukup
baik" dan dengan berusaha menaati
hukum-hukum-Nya, melainkan dengan
suatu jalan yang baru (sebenarnya
tidak baru, sebab sejak dahulu sudah
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dikatakan dalam Kitab Suci). Sekarang
Allah mengatakan bahwa Ia akan
menerima kita dan membebaskan
kita, menyatakan kita "tidak bersalah"
bila kita percaya bahwa Yesus Kristus
menghapuskan dosa kita. Dan kita
semua dapat diselamatkan dengan jalan
yang sama, yaitu dengan datang kepada
Kristus, tidak menjadi soal siapa kita
sekarang dan siapa kita dahulu.

22 (3-21)
23 Ya, semua orang telah berdosa;

semuanya tidak memenuhi harapan
Allah yang mulia.

24 Namun sekarang Allah menyatakan
kita "tidak bersalah", bila kita
mempercayai Yesus Kristus yang, karena
kebaikan-Nya, menghapuskan dosa kita
dengan cuma-cuma.

25 Sebab Allah mengutus Kristus Yesus
untuk menanggung hukuman atas
dosa kita dan mengakhiri murka Allah
terhadap kita. Darah Kristus dan iman
kita dipakai-Nya sebagai jalan untuk
membebaskan kita dari murka-Nya.
Dengan jalan ini Ia bertindak adil sekali.
Ia tidak menghukum mereka yang
berdosa pada masa-masa yang lalu,
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sebab Ia menantikan saatnya Kristus
akan datang dan menghapuskan dosa
mereka.

26 Pada masa sekarang juga Ia dapat
menerima orang berdosa dengan
cara yang sama, sebab Yesus telah
menghapuskan dosa mereka. Tetapi
bukankah tidak adil kalau Allah
membebaskan penjahat-penjahat dan
mengatakan bahwa mereka tidak
bersalah? Adil, sebab Ia menerima
orang-orang berdosa ini atas dasar
kepercayaan mereka kepada Yesus yang
menghapuskan dosa mereka.

27 Jadi, perbuatan apakah yang dapat
kita banggakan untuk memperoleh
pembebasan itu? Tidak ada suatu apa
pun yang dapat kita banggakan. Apa
sebabnya? Sebab pembebasan kita
bukan berdasarkan perbuatan baik kita,
melainkan berdasarkan karya Kristus
dan iman kita kepada-Nya.

28 Demikianlah kita diselamatkan oleh
iman kepada Kristus dan bukan oleh
perbuatan baik yang kita lakukan.

29 Apakah hanya orang Yahudi saja yang
diselamatkan oleh Allah dengan jalan
ini? Tidak, sebab orang bukan-Yahudi
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juga boleh datang kepada-Nya dengan
cara yang sama.

30 Allah memperlakukan kita semua
dengan cara yang sama. Semua orang,
Yahudi atau bukan, akan dibebaskan jika
mereka beriman.

31 Lalu, apakah karena kita
diselamatkan oleh iman, berarti
bahwa kita tidak perlu lagi menaati
hukum-hukum Allah? Justru sebaliknya!
Sesungguhnya, kita dapat benar-benar
taat kepada Yesus, hanyalah bila kita
mempercayai-Nya.

4
1 SEBAGAI manusia, Abraham
adalah bapa leluhur bangsa

Yahudi. Bagaimanakah pengalamannya
mengenai hal diselamatkan karena
iman itu? Apakah ia diterima oleh Allah
karena berbuat baik? Jika demikian
halnya, ia memiliki sesuatu yang
dapat dibanggakannya. Tetapi dari
sudut pandangan Allah, Abraham tidak
mempunyai alasan apa pun untuk
membanggakan diri.

2 (4-1)
3 Sebab Kitab Suci mengatakan bahwa

Abraham percaya kepada Allah, dan
itulah sebabnya Allah meniadakan
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dosa-dosanya dan menyatakan dia
"tidak bersalah".

4 Tetapi bukankah ia memperoleh
hak untuk masuk surga karena segala
perbuatan baik yang dilakukannya?
Bukan, sebab keselamatan adalah
suatu pemberian. Seandainya orang
dapat memperolehnya dengan berbuat
baik, maka keselamatan itu bukan
lagi pemberian. Keselamatan diberikan
dengan cuma-cuma kepada mereka yang
tidak bekerja untuk memperolehnya,
sebab Allah menyatakan bahwa orang-
orang berdosa menjadi benar dalam
pandangan-Nya, bila mereka percaya
bahwa Kristus dapat menyelamatkan
mereka dari murka Allah.

5 (4-4)
6 Tentang hal ini Raja Daud berkata

dengan menggambarkan kebahagiaan
orang berdosa yang tidak layak
dikasihani, yang oleh Allah dinyatakan
"tidak bersalah".

7 "Berbahagialah orang yang dosa-
dosanya telah diampunkan dan
dihapuskan," katanya.
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8 "Betapa bahagianya orang yang

dosa-dosanya tidak lagi diperhitungkan
Tuhan."

9 Sekarang timbullah pertanyaan:
Apakah berkat itu diberikan hanya
kepada mereka yang mempercayai
Kristus dan juga menaati hukum-
hukum Yahudi, ataukah juga diberikan
kepada mereka yang tidak menaati
hukum-hukum Yahudi, tetapi hanya
mempercayai Kristus? Bagaimanakah
halnya dengan Abraham? Kita katakan
bahwa ia menerima berkat itu karena
imannya. Apakah hanya karena iman
semata-mata? Atau juga karena ia
menaati hukum-hukum Yahudi?

10 Untuk mendapat jawaban pertanyaan
di atas, jawablah dahulu pertanyaan ini:
Bilamanakah Allah memberikan berkat
tersebut kepada Abraham? Berkat
diberikan sebelum ia menjadi orang
Yahudi, sebelum ia menjalani upacara
khitan.

11 Baru kemudian, sesudah Allah
berjanji akan memberkati dia karena
imannya, ia dikhitan. Upacara khitan
itu adalah suatu tanda bahwa Abraham
sudah beriman dan bahwa Allah telah
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menerimanya dan menyatakan dia benar
dalam pandangan-Nya sebelum upacara
itu. Dengan demikian, Abraham adalah
bapa rohani orang-orang yang percaya
dan yang diselamatkan tanpa menaati
hukum-hukum bangsa Yahudi. Jadi,
dapat kita lihat bahwa mereka yang
tidak memegang hukum-hukum itu
dibenarkan oleh Allah karena iman.

12 Abraham juga adalah bapa rohani
orang Yahudi yang telah dikhitan.
Dengan mengambil Abraham sebagai
teladan, mereka mengerti bahwa bukan
upacara itu yang menyelamatkan
mereka, sebab Abraham menyukakan
hati Allah semata-mata karena iman,
sebelum ia dikhitan.

13 Jelaslah bahwa janji Allah untuk
memberikan seluruh dunia kepada
Abraham dan keturunannya bukanlah
karena Abraham taat kepada hukum-
hukum Allah, melainkan karena ia
percaya bahwa Allah akan menepati
janji-Nya.

14 Oleh karena itu, bila Saudara masih
beranggapan bahwa berkat-berkat Allah
ditujukan hanya kepada mereka "yang
cukup baik", maka Saudara seolah-olah
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mengatakan bahwa janji-janji Allah
kepada mereka yang beriman itu tidak
mempunyai arti apa-apa, dan bahwa
iman itu suatu hal yang bodoh.

15 Tetapi kenyataannya adalah
seperti berikut: apabila kita berusaha
memperoleh berkat-berkat Allah dan
keselamatan-Nya dengan menaati
hukum-hukum-Nya, pada akhirnya
kita selalu kena murka, sebab kita
selalu gagal menaati hukum-hukum
itu. Satu-satunya jalan untuk tidak
melanggar hukum ialah tidak memiliki
hukum untuk dilanggar!

16 Jadi, berkat-berkat Allah itu diberikan
kepada kita karena iman, sebagai suatu
pemberian cuma-cuma. Apakah kita
mengikuti adat istiadat Yahudi atau tidak,
kita pasti memperoleh berkat-berkat itu,
asal saja kita mempunyai iman seperti
iman Abraham, sebab dalam hal iman,
Abraham adalah bapa kita semua.

17 Itulah yang dimaksudkan oleh Kitab
Suci, ketika disebutkan bahwa Allah
menjadikan Abraham bapa banyak
bangsa. Allah mau menerima semua
orang dari segala bangsa yang percaya
kepada Allah seperti Abraham. Janji itu
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dari Allah sendiri yang menghidupkan
orang mati dan yang mengetahui
kejadian-kejadian mendatang dengan
pasti seolah-olah kejadian-kejadian itu
telah lalu.

18 Maka ketika Allah memberitahu
Abraham bahwa Ia akan memberinya
seorang putra yang akan menurunkan
suatu bangsa yang besar, Abraham
percaya kepada Allah, meskipun janji itu
nampaknya mustahil terpenuhi.

19 Dan karena imannya teguh, ia tidak
merasa kuatir mengenai kenyataan
bahwa pada usia seratus tahun ia sudah
terlampau tua untuk menjadi seorang
ayah, dan bahwa Sara, istrinya, pada
usia sembilan puluh tahun juga sudah
terlalu tua untuk melahirkan anak.

20 Tetapi Abraham tidak pernah
bimbang. Ia percaya kepada Allah.
Imannya tumbuh semakin teguh, dan
ia memuji Allah atas berkat-Nya itu,
bahkan sebelum berkat itu diterima.

21 Ia benar-benar yakin bahwa
Allah dapat melakukan segala yang
dijanjikan-Nya.



Roma 4.22–5.2 26
22 Allah mengampunkan dosa-

dosa Abraham karena imannya dan
menyatakan dia "tidak bersalah".

23 Pernyataan yang menakjubkan ini,
yaitu bahwa ia diterima dan dibenarkan
karena imannya, tidak hanya bagi
Abraham saja.

24 Janji itu juga bagi kita, dan memberi
kepastian kepada kita bahwa Allah akan
menerima kita sama seperti Ia menerima
Abraham -- apabila kita mempercayai
janji-janji Allah yang membangkitkan
Yesus, Tuhan kita, dari antara orang
mati.

25 Yesus mati karena dosa kita dan Ia
bangkit lagi untuk membenarkan kita
di hadapan Allah, dan memenuhi kita
dengan kebaikan Allah.

5
1 KITA telah dibenarkan di hadapan
Allah karena percaya akan janji-janji-

Nya. Sekarang kita dapat menikmati
damai sejahtera yang sesungguhnya
dengan Dia, karena apa yang dilakukan
oleh Tuhan Yesus Kristus bagi kita.

2 Karena iman kita, Ia telah memberi
kita kedudukan yang terhormat seperti
sekarang ini dan dengan penuh
kepercayaan serta sukacita kita berharap
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akan menjadi seperti yang dikehendaki
oleh Allah.

3 Demikian juga kita dapat bersukacita,
pada waktu kita mengalami kesulitan
dan cobaan, sebab kita tahu hal itu baik
bagi kita karena menolong kita belajar
bersabar.

4 Dan kesabaran menghasilkan suatu
watak yang kuat dalam diri kita serta
menolong kita supaya senantiasa lebih
mempercayai Allah setiap kali kita
bersabar, sampai akhirnya pengharapan
dan iman kita menjadi kuat dan teguh.

5 Kalau sudah begitu, apa pun yang
terjadi, kita dapat hidup dengan tabah,
karena kita tahu bahwa segalanya baik.
Kita menyadari betapa besar kasih Allah
kepada kita, dan kasih ini kita rasakan
dalam segenap diri kita, karena Allah
telah memberikan Roh Kudus untuk
memenuhi hati kita dengan kasih-Nya.

6 Pada saat yang tepat, ketika kita sama
sekali tidak berdaya dengan tiada jalan
keluar, Kristus datang dan mati untuk
kita orang-orang yang berdosa.

7 Seandainya kita baik sekalipun, kita
tidak dapat mengharapkan seseorang
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mati untuk kita, walaupun tentunya
kemungkinan selalu ada.

8 Tetapi Allah menunjukkan kasih-
Nya yang besar kepada kita dengan
mengutus Kristus supaya mati untuk kita
pada waktu kita hidup dalam dosa.

9 Semua ini dilakukan-Nya untuk
kita dengan darah-Nya, ketika kita
masih dalam dosa. Karena itu, betapa
banyak lagi yang akan dilakukan-Nya
untuk kita, sesudah kita dinyatakan
"tidak bersalah". Sekarang Ia akan
menyelamatkan kita dari segala murka
Allah yang akan datang.

10 Selagi kita masih menjadi musuh-
musuh-Nya, kita dikembalikan kepada
Allah oleh kematian Anak-Nya. Betapa
besar berkat-berkat yang disediakan-
Nya bagi kita sekarang sesudah kita
menjadi sahabat-Nya, dan Ia hidup di
dalam kita!

11 Sekarang kita bersukacita dalam
hubungan kita yang baru dengan Allah --
semata-mata karena apa yang dilakukan
Tuhan Yesus Kristus bagi kita. Ia telah
menyerahkan nyawa-Nya bagi dosa kita,
dan dengan demikian menjadikan kita
sahabat Allah.
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12 Ketika Adam jatuh ke dalam dosa,

maka dosa menjangkiti seluruh umat
manusia. Dosanya menyebarkan
kematian ke seluruh dunia; dan karena
itu, segala sesuatu menjadi tua dan
mati, sebab semua telah berdosa.

13 (Kita tahu bahwa kematian ini
disebabkan oleh dosa Adam.) Meskipun
manusia berbuat dosa sejak zaman
Adam sampai Musa, pada masa itu
Allah tidak menyatakan bahwa mereka
bersalah dan harus binasa karena
melanggar hukum-hukum-Nya, sebab
hukum-hukum itu belum diberikan
kepada mereka. Lagipula, Ia belum
menyatakan apa yang dikehendaki-Nya
supaya dilakukan oleh mereka.

14 Jadi, tubuh mereka mati bukan
karena dosa mereka sendiri, sebab
mereka tidak pernah melanggar perintah
Allah dengan makan buah yang terlarang
itu, seperti yang dilakukan oleh Adam.
Alangkah besarnya beda antara Adam
dan Kristus yang pada waktu itu masih
akan datang!

15 Dan betapa besar beda antara dosa
manusia dan pengampunan Allah!
Manusia yang seorang ini, yaitu Adam,



Roma 5.16–19 30

membawa kematian kepada banyak
orang karena dosanya. Tetapi Yesus
Kristus membawa pengampunan kepada
banyak orang karena kemurahan Allah.

16 Dosa Adam yang satu itu
mengakibatkan kematian bagi banyak
orang, sedangkan Kristus dengan
cuma-cuma menghapuskan banyak dosa
dan memberikan hidup yang penuh
dengan kemuliaan.

17 Dosa manusia yang seorang,
yaitu Adam, menyebabkan kematian
menguasai semua orang. Sedangkan
semua yang mau menerima karunia
Allah, yakni pengampunan dan
pembebasan, menguasai kehidupan
karena satu orang, yaitu Yesus Kristus.

18 Ya, dosa Adam membawa hukuman
bagi semua orang, tetapi kebenaran
Kristus menjadikan manusia benar di
hadapan Allah, sehingga mereka dapat
hidup.

19 Adam menyebabkan umat manusia
berdosa, karena ia tidak taat kepada
Allah, dan Kristus menjadikan umat
manusia berkenan di hadapan Allah
karena Ia taat.
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20 Hukum Taurat diberikan supaya

semua orang dapat melihat kegagalan
mereka dalam mematuhi hukum-hukum
Allah. Tetapi makin kita melihat keadaan
kita yang penuh dosa, makin tampak
betapa melimpahnya kemurahan Allah
dalam mengampuni kita.

21 Sebelumnya, dosa menguasai semua
orang dan membawa mereka kepada
kematian, tetapi sekarang kebaikan
Allah menguasai kita dan membenarkan
kita di hadapan-Nya, sehingga kita
memperoleh hidup kekal melalui Yesus
Kristus, Tuhan kita.

6
1 KALAU begitu, apakah kita akan
terus-menerus melakukan dosa,

supaya Allah dapat menunjukkan
lebih banyak kebaikan dan kemurahan
hati-Nya kepada kita?

2 Tentu saja tidak! Haruskah kita
terus berbuat dosa, padahal sudah
tidak perlu lagi? Sebab kuasa dosa
atas kita dipatahkan pada waktu
kita menjadi orang Kristen dan
dibaptiskan untuk menjadi bagian dari
Yesus Kristus. Kematian-Nya telah
menghancurleburkan kuasa dosa dalam
diri Saudara.
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3 (6-2)
4 Pada waktu Ia mati, tabiat Saudara

yang lama, yang cenderung kepada
dosa, dikuburkan bersama dengan
Dia oleh baptisan, dan ketika Allah
Bapa menghidupkan-Nya lagi dengan
kekuasaan-Nya yang mulia, Saudara
dapat menikmati hidup-Nya yang baru
dan yang menakjubkan itu.

5 Karena Saudara sudah menjadi bagian
dari Dia, maka dapat dikatakan bahwa
pada saat Ia mati, Saudara mati bersama
dengan Dia. Dan sekarang Saudara
mendapat bagian dalam hidup-Nya
yang baru, dan akan dibangkitkan
sebagaimana Dia dibangkitkan.

6 Keinginan-keinginan jahat yang
dahulu ada pada Saudara telah
dipakukan pada salib bersama dengan
Dia. Bagian Saudara yang cenderung
kepada dosa itu telah dikalahkan dan
dilumpuhkan, sehingga tubuh Saudara
yang berdosa itu tidak lagi dikuasai oleh
dosa dan tidak perlu lagi menjadi hamba
dosa.

7 Ketika Saudara dimatikan terhadap
dosa, Saudara dibebaskan dari segala
bujukan dan kuasanya.
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8 Karena tabiat Saudara yang lama,

yang cenderung kepada dosa itu, "mati"
bersama dengan Kristus, maka kita tahu
bahwa Saudara sekarang mendapat
bagian dalam hidup-Nya yang baru.

9 Kristus bangkit dari antara orang mati
dan tidak akan mati lagi. Kematian tidak
lagi berkuasa atas Dia.

10 Ia mati satu kali untuk mengakhiri
kuasa dosa untuk selama-lamanya,
tetapi sekarang Ia hidup kekal dalam
persekutuan dengan Allah.

11 Jadi, anggaplah tabiat Saudara yang
lama itu sudah mati dan tidak lagi berada
di bawah pengaruh dosa. Hiduplah bagi
Allah dengan perantaraan Yesus Kristus,
Tuhan kita.

12 Jangan biarkan diri Saudara yang
lemah itu dikuasai lagi oleh dosa.
Janganlah menyerah kepadanya dengan
menuruti keinginannya.

13 Jangan biarkan satu pun dari
anggota tubuh Saudara diperalat
oleh kejahatan untuk berbuat dosa,
melainkan serahkanlah diri Saudara
sebulat-bulatnya kepada Allah,
sebab Saudara telah dihidupkan dari
kematian dan Saudara ingin supaya
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dijadikan alat dalam tangan Allah bagi
maksud-maksud-Nya yang baik.

14 Dosa tidak perlu lagi menguasai
Saudara, sebab sekarang Saudara tidak
lagi terikat oleh Hukum Taurat sebagai
hamba dosa, melainkan telah bebas di
dalam kasih dan kemurahan Allah.

15 Apakah ini berarti bahwa kita
sekarang dapat terus berbuat dosa dan
tidak peduli mengenai hal itu, sebab
keselamatan kita peroleh bukan karena
kita menaati Hukum Taurat, melainkan
karena menerima karunia Allah? Tentu
saja bukan demikian maksudnya!

16 Tidakkah Saudara sadar bahwa
Saudara dapat memilih siapa yang
ingin Saudara pertuan? Saudara dapat
memilih dosa (dengan kematian) atau
ketaatan (dengan pembebasan). Kalau
Saudara menyerahkan diri kepada
seseorang, maka orang itu akan memiliki
Saudara dan menjadi tuan Saudara dan
Saudara akan menjadi hambanya.

17 Bersyukurlah kepada Allah, sebab
walaupun dahulu Saudara lebih suka
menjadi hamba dosa, sekarang dengan
segenap hati Saudara telah menaati
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ajaran yang diberikan Allah kepada
Saudara.

18 Sekarang Saudara telah bebas dari
tuan yang lama, yaitu dosa, dan Saudara
telah menjadi hamba tuan yang baru,
yaitu kebenaran.

19 Saya berkata-kata dengan memakai
perumpamaan tentang hamba dan tuan
supaya mudah dipahami: seperti halnya
Saudara dahulu menjadi hamba segala
macam dosa, sekarang Saudara harus
menjadi hamba segala sesuatu yang
benar dan suci.

20 Dahulu, waktu Saudara masih
menjadi hamba dosa, Saudara tidak
banyak menghiraukan kebaikan.

21 Dan apakah akibatnya? Rupanya
tidak baik, sebab sekarang, kalau
teringat akan perbuatan-perbuatan
yang biasa Saudara lakukan pada masa
lampau, Saudara sudah merasa malu,
sebab perbuatan-perbuatan itu berakhir
dengan kebinasaan yang kekal.

22 Tetapi sekarang Saudara telah bebas
dari kuasa dosa dan menjadi hamba
Allah, dan rahmat-Nya kepada Saudara
mencakup kesucian dan hidup kekal.
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23 Sebab upah dosa ialah maut, tetapi

karunia Allah ialah hidup kekal dalam
Yesus Kristus, Tuhan kita.

7
1 SAUDARA-SAUDARA di dalam
Kristus, apakah Saudara belum juga

mengerti, bahwa apabila seseorang
mati, hukum itu tidak lagi berkuasa atas
dirinya?

2 Izinkan saya memberi suatu lukisan:
pada waktu seorang wanita menikah,
secara hukum ia terikat kepada suaminya
selama suami itu masih hidup. Tetapi,
apabila suaminya mati, wanita itu tidak
lagi terikat kepadanya. Hukum-hukum
perkawinan tidak lagi berlaku atas
dirinya.

3 Kemudian ia boleh menikah dengan
orang lain, kalau ia mau. Hal itu salah,
apabila suami itu masih hidup, tetapi
kalau ia sudah meninggal, sama sekali
tidak menjadi soal.

4 "Suami" Saudara, yaitu tuan Saudara
dahulu, ialah hukum Yahudi; tetapi
Saudara telah "mati" bersama dengan
Kristus pada salib, dan sebab Saudara
telah "mati", Saudara tidak lagi dalam
keadaan "menikah dengan hukum itu",
dan hukum itu tidak lagi berkuasa
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atas diri Saudara. Kemudian Saudara
dihidupkan lagi ketika Kristus bangkit,
dan Saudara menjadi manusia baru.
Sekarang boleh dikatakan Saudara telah
"menikah" dengan Dia yang bangkit dari
antara orang mati itu, sehingga Saudara
dapat menghasilkan buah yang baik,
yaitu perbuatan baik bagi Allah.

5 Pada waktu tabiat Saudara yang lama
masih giat, keinginan untuk berbuat
dosa bekerja dalam diri Saudara, serta
menyebabkan Saudara ingin melakukan
hal-hal yang dilarang Allah, sehingga
menghasilkan perbuatan dosa, yaitu
buah kematian yang membusuk.

6 Tetapi sekarang Saudara tidak
perlu kuatir tentang hukum-hukum dan
upacara-upacara Yahudi, karena Saudara
"mati" pada waktu Saudara berada
dalam cengkeramannya. Sekarang
Saudara sungguh-sungguh dapat
melayani Allah, bukan dengan cara lama
yang mengharuskan Saudara menaati
peraturan secara otomatis, melainkan
dengan cara baru, yaitu dengan segenap
hati dan jiwa Saudara.

7 Lalu, apakah saya seakan-akan
bermaksud mengatakan bahwa Hukum
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Taurat itu jahat? Tentu saja tidak! Hukum
itu bukan dosa, tetapi hukum itulah yang
menyatakan dosa saya. Dosa-dosa saya,
yaitu keinginan jahat yang tersembunyi
dalam hati saya, tidak akan saya sadari
seandainya tidak ada hukum yang
mengatakan, "Janganlah mempunyai
keinginan jahat dalam hatimu."

8 Tetapi dosa memanfaatkan hukum
ini dengan jalan menimbulkan segala
macam keinginan jahat dalam diri
saya, lalu memperingatkan saya bahwa
keinginan semacam itu salah. Hanya
apabila tidak ada hukum untuk dilanggar,
maka tidak akan ada perbuatan dosa.

9 Itulah sebabnya saya merasa senang
selama saya belum mengerti apa
yang sesungguhnya dituntut oleh
Hukum Taurat. Tetapi, ketika saya
mengetahuinya, saya menjadi sadar
bahwa saya melanggar hukum itu dan
menjadi orang berdosa serta akan
dibinasakan.

10 Sejauh menyangkut diri saya,
hukum yang baik -- yang dimaksudkan
untuk menunjukkan kepada saya jalan
kehidupan -- justru mengakibatkan saya
dijatuhi hukuman mati.
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11 Dosa menipu saya dengan

menggunakan hukum-hukum yang baik
dari Allah untuk menjerumuskan saya ke
dalam jurang maut.

12 Walaupun demikian, sesungguhnya
Hukum Taurat itu sendiri benar dan baik.

13 Tetapi bagaimana mungkin demikian?
Bukankah hukum itu mengakibatkan
kebinasaan saya? Kalau begitu,
bagaimana mungkin hukum itu baik?
Hukum itu memang baik, tetapi dosa,
yaitu alat Iblis, menggunakan yang baik
untuk mengakibatkan kebinasaan saya.
Jadi, Saudara dapat mengetahui betapa
licik, mematikan, dan terkutuknya dosa
itu, sebab menggunakan hukum Allah
yang baik untuk maksud-maksud jahat.

14 Hukum itu baik dan kesalahannya
bukan terletak pada hukum itu,
melainkan pada diri saya, karena saya
diperbudak oleh dosa.

15 Saya sama sekali tidak dapat
memahami diri saya sendiri, karena
sebenarnya saya ingin melakukan hal
yang baik, tetapi saya tidak dapat.
Saya melakukan hal-hal yang tidak saya
kehendaki -- hal-hal yang saya benci.
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16 Saya tahu benar bahwa apa yang

saya lakukan itu salah dan perasaan
bersalah merupakan bukti bahwa saya
mengakui hukum-hukum yang saya
langgar itu.

17 Tetapi saya tidak dapat berbuat
apa-apa, sebab yang melanggar hukum
bukan saya, melainkan dosa dalam diri
saya, yang jauh lebih kuat daripada
saya, yang mendorong saya melakukan
perbuatan jahat.

18 Saya tahu bahwa saya benar-benar
busuk sejauh menyangkut tabiat saya
yang lama dan penuh dosa itu. Ke mana
pun saya pergi, saya tidak dapat berbuat
baik. Saya ingin, tetapi saya tidak dapat.

19 Apabila saya ingin berbuat baik, saya
tidak melakukannya; dan apabila saya
berusaha untuk tidak berbuat salah,
saya malah melakukannya.

20 Sekarang, apabila saya melakukan
suatu hal yang tidak saya kehendaki,
persoalannya sudah jelas: dosa masih
menguasai saya dalam cengkeramannya.

21 Rupanya sudah merupakan suatu
kenyataan hidup, bahwa apabila saya
ingin melakukan yang benar, saya malah
melakukan yang salah.
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22 Karena tabiat saya yang baru, saya

senang melakukan kehendak Allah;
23 tetapi ada sesuatu yang lain jauh

di dalam diri saya, di dalam tabiat
saya yang rendah, yang berperang
dengan pikiran saya, dan menang serta
menjadikan saya hamba dosa yang
masih ada di dalam diri saya. Dalam
pikiran saya, saya ingin menjadi pelayan
Allah yang penurut, tetapi sebaliknya,
saya sadar bahwa saya masih
diperhamba oleh dosa. Jadi, sekarang
Saudara mengerti persoalannya: hidup
saya yang baru menyuruh saya berbuat
benar, tetapi tabiat lama yang masih
ada di dalam diri saya gemar akan dosa.
Betapa celakanya keadaan saya! Siapa
yang akan membebaskan saya dari
perhambaan kepada tabiat yang rendah
ini? Syukur kepada Allah! Saya telah
dibebaskan oleh Yesus Kristus, Tuhan
kita. Dialah yang memerdekakan saya.

24 (7-23)
25 (7-23)

8
1 DENGAN demikian, sekarang tidak
ada penghukuman bagi mereka yang

menjadi milik Kristus.
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2 Roh yang memberi hidup itu, yang

menjadi milik saya oleh karena Yesus
Kristus, telah membebaskan saya dari
hukum dosa dan maut yang sangat
mengerikan.

3 Kita tidak diselamatkan dari
cengkeraman dosa hanya dengan
mengenal hukum-hukum Allah, karena
kita tidak dapat menaatinya; tetapi
Allah melaksanakan rencana lain bagi
keselamatan kita. Ia mengutus Anak-Nya
sendiri, dengan tubuh jasmani seperti
kita -- bedanya, tubuh kita penuh dosa
-- dan menghancurkan kuasa dosa atas
kita dengan jalan menyerahkan diri-Nya
sebagai kurban bagi dosa kita.

4 Jadi, sekarang kita dapat menaati
hukum-hukum Allah, asal kita mengikuti
Roh Kudus serta tidak lagi hidup menurut
tabiat lama yang jahat dalam diri kita.

5 Orang yang membiarkan diri dikuasai
oleh tabiat yang rendah, hanya hidup
untuk menyenangkan diri sendiri;
tetapi orang yang mengikuti Roh Kudus
melakukan hal-hal yang menyukakan
hati Allah.
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6 Mengikuti Roh Kudus mendatangkan

hidup dan kedamaian, tetapi mengikuti
tabiat lama mendatangkan kematian.

7 Sebab tabiat lama yang penuh dosa
dalam diri kita itu bertentangan dengan
Allah. Tabiat itu tidak pernah dan tidak
akan taat kepada hukum-hukum Allah.

8 Oleh karena itu, orang yang masih
di bawah kekuasaan tabiat lama yang
penuh dosa dan cenderung untuk
mengikuti keinginan lama yang jahat,
tidak mungkin dapat menyukakan hati
Allah.

9 Tetapi Saudara tidak demikian.
Saudara dikuasai oleh tabiat baru, jika
Roh Allah hidup di dalam Saudara.
(Dan ingatlah bahwa barangsiapa tidak
memiliki Roh Kristus yang hidup di
dalamnya, ia sekali-kali bukanlah orang
Kristen.)

10 Tetapi, walaupun Kristus hidup
di dalam Saudara, tubuh Saudara
akan mati karena dosa, tetapi roh
Saudara akan hidup, sebab Kristus telah
mengampuninya.

11 Dan apabila Roh Allah, yang
membangkitkan Yesus dari antara orang
mati, hidup di dalam Saudara, maka
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dengan perantaraan Roh ini juga, Ia
akan menghidupkan kembali tubuh
Saudara yang fana sesudah Saudara
mati.

12 Oleh karena itu, Saudara sekalian
yang saya kasihi, Saudara sama sekali
tidak berkewajiban memenuhi tuntutan
tabiat lama yang penuh dosa itu.

13 Sebab, jika Saudara terus
mengikutinya, Saudara sesat dan
akan binasa; tetapi, jika oleh kuasa Roh
Kudus Saudara menghancurkan tabiat
itu dan perbuatan jahatnya, Saudara
akan hidup.

14 Semua orang yang dipimpin oleh Roh
Allah adalah anak-anak Allah.

15 Maka kita tidak usah menjadi seperti
hamba yang membungkuk-bungkuk
ketakutan, tetapi kita harus berlaku
seperti anak Allah sendiri, yang diangkat
menjadi anggota keluarga-Nya, dan
memanggil Dia: "Bapa."

16 Karena jauh di dalam lubuk hati
kita, Roh-Nya yang kudus berbicara
kepada kita dan menyatakan bahwa kita
benar-benar anak Allah.

17 Dan karena kita anak-Nya, maka kita
akan ikut memiliki harta kekayaan-Nya,
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sebab segala yang diberikan Allah
kepada Yesus Kristus, Anak-Nya,
sekarang menjadi milik kita juga.
Tetapi, jikalau kita ingin mendapat
bagian dalam kemuliaan-Nya, maka kita
harus juga mengambil bagian dalam
penderitaan-Nya.

18 Namun, penderitaan kita sekarang
ini tidak ada artinya jika dibandingkan
dengan kemuliaan yang kelak akan
diberikan-Nya kepada kita.

19 Karena dengan sabar dan penuh
harap segala ciptaan menantikan
hari Allah akan membangkitkan
anak-anak-Nya.

20 Sebab pada hari itu duri dan onak,
dosa, kematian, dan kebusukan, yaitu
hal-hal yang dahulu mengalahkan dunia
dengan paksa atas perintah Allah, akan
lenyap semuanya. Dunia sekeliling
kita akan turut menikmati kemuliaan
bersama-sama dengan anak-anak Allah
yang telah dibebaskan dari cengkeraman
dosa.

21 (8-20)
22 Karena kita tahu, bahwa benda-

benda alam, seperti hewan dan
tumbuh-tumbuhan, menderita sakit dan
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mati selagi mereka menantikan peristiwa
yang besar ini.

23 Bahkan kita, orang-orang Kristen,
walaupun memiliki Roh Kudus di dalam
kita sebagai permulaan dari kemuliaan
yang akan datang, juga mengerang
dan ingin dibebaskan dari sakit dan
penderitaan. Dengan penuh harap
kita juga menantikan hari Allah akan
memberi kita hak penuh sebagai
anak-anak-Nya, termasuk juga tubuh
baru yang dijanjikan-Nya kepada kita,
yaitu tubuh yang tidak akan sakit lagi
dan tidak akan mati.

24 Kita diselamatkan karena kita
percaya. Dan percaya berarti berharap
akan memperoleh sesuatu yang belum
kita miliki, sebab seseorang yang sudah
memiliki sesuatu tidak usah berharap
bahwa ia akan memperolehnya.

25 Tetapi, apabila kita harus tetap
berharap kepada Allah untuk sesuatu
yang belum terjadi, hal ini mengajar
kita menunggu dengan sabar dan penuh
keyakinan.

26 Dan dengan jalan yang sama, yaitu
dengan iman kita, Roh Kudus menolong
kita menanggulangi masalah sehari-hari.
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Ia juga menolong kita dalam doa, sebab
kita tidak tahu apa yang harus kita
doakan, dan juga tidak tahu bagaimana
seharusnya kita berdoa. Tetapi Roh
Kudus berdoa bagi kita dengan perasaan
yang tidak terlukiskan dengan kata-kata.

27 Dan Bapa yang mengetahui hati
semua orang, tentu mengetahui apa
yang dikatakan oleh Roh itu pada waktu
Ia memohon bagi kita sesuai dengan
kehendak Allah sendiri.

28 Dan kita tahu bahwa segala sesuatu
yang terjadi atas diri kita adalah untuk
kebaikan kita, jika kita mengasihi
Allah dan menyesuaikan diri dengan
rencana-rencana-Nya.

29 Sebab dari permulaan sekali Allah
memutuskan bahwa mereka yang
datang kepada-Nya -- dan Ia sudah
mengetahui siapa yang akan datang
kepada-Nya -- harus menjadi seperti
Anak-Nya, sehingga Anak-Nya menjadi
yang Sulung dengan banyak saudara.

30 Sesudah memilih kita, Ia memanggil
kita untuk datang kepada-Nya. Pada
waktu kita datang, Ia menyatakan kita
"tidak bersalah", memenuhi kita dengan
kebaikan Kristus, memulihkan hubungan
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baik antara kita dan diri-Nya sendiri, dan
menjanjikan kemuliaan-Nya kepada kita.

31 Apakah yang dapat kita katakan
tentang hal-hal menakjubkan seperti ini?
Jika Allah ada di pihak kita, siapa yang
akan melawan kita?

32 Karena Anak-Nya sendiri pun
tidak disayangkan-Nya, melainkan
diserahkan-Nya demi kita semua,
masakan Ia tidak memberikan segala
sesuatu kepada kita?

33 Siapa yang berani mendakwa kita
yang telah dipilih Allah menjadi milik-
Nya? Apakah Allah akan mendakwa kita?
Tidak! Dialah yang telah mengampuni
kita dan memulihkan hubungan baik
antara kita dan diri-Nya sendiri.

34 Jadi, siapakah yang akan menghukum
kita? Kristuskah? Tidak! Sebab Dialah
yang mati bagi kita dan hidup lagi bagi
kita dan duduk di tempat kehormatan
tertinggi di sebelah Allah, dan menjadi
Pembela kita di surga.

35 Siapakah yang akan dapat
memisahkan kasih Kristus dari kita? Bila
kita mendapat kesukaran atau bencana,
bila kita dikejar-kejar atau dibinasakan,
apakah itu terjadi karena Ia tidak lagi
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mengasihi kita? Dan bila kita lapar,
tidak berduit atau dalam bahaya, atau
diancam kematian, apakah Allah telah
meninggalkan kita?

36 Tidak, sebab Kitab Suci mengatakan
bahwa setiap saat kita harus bersedia
menghadapi maut bagi Dia. Kita adalah
seperti domba yang akan disembelih.

37 Namun demikian, kemenangan yang
gemilang akan kita miliki melalui Kristus,
yang sangat mengasihi kita sehingga
rela mati bagi kita.

38 Sebab saya yakin bahwa tidak ada
sesuatu pun yang dapat memisahkan
kita dari kasih-Nya. Kematian tidak dan
kehidupan pun tidak. Malaikat-malaikat
tidak dapat memisahkan kita dari kasih
Allah, dan segala kuasa neraka pun
tidak. Ketakutan kita pada hari ini,
kekuatiran kita tentang hari esok,

39 atau di mana pun kita berada -- jauh
tinggi di langit atau di dasar samudera
yang paling dalam -- tidak ada sesuatu
pun yang dapat memisahkan kita dari
kasih Allah, yang dinyatakan oleh Tuhan
Yesus Kristus ketika Ia mati bagi kita.

9
1 HAI Israel, bangsaku! Hai, Saudara-
saudaraku bangsa Yahudi! Betapa
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besar keinginan saya agar Saudara
datang kepada Kristus. Hati saya sangat
berat; siang dan malam saya sangat
berduka karena Saudara. Kristus dan
Roh Kudus mengetahui bahwa saya tidak
berpura-pura bila saya mengatakan
bahwa saya bersedia dikutuk untuk
selama-lamanya, seandainya hal itu
dapat menyelamatkan Saudara.

2 (9-1)
3 (9-1)
4 Allah telah memberi banyak kepada

Saudara, tetapi Saudara belum juga mau
mendengarkan-Nya. Ia menganggap
Saudara sebagai umat-Nya yang terpilih
dan yang istimewa serta memimpin
Saudara dengan awan kemuliaan yang
bercahaya dan menyatakan betapa
Ia ingin memberkati Saudara. Ia
memberi Saudara peraturan-peraturan
untuk hidup sehari-hari, supaya
Saudara mengetahui kehendak-Nya. Ia
membolehkan Saudara menyembah-Nya
dan memberi Saudara janji-janji yang
besar.

5 Leluhur Saudara adalah orang-orang
besar pilihan Allah, dan Kristus sendiri
dalam hal kemanusiaan-Nya adalah
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dari bangsa Saudara, orang Yahudi.
Dialah yang sekarang memerintah
segala sesuatu. Pujilah Allah untuk
selama-lamanya!

6 Jadi, apakah Allah gagal memenuhi
janji-janji-Nya kepada bangsa Yahudi?
Tidak! (Sebab janji-janji itu diberikan
hanya kepada orang Yahudi yang sejati.)
Tidak setiap orang keturunan Yahudi
adalah orang Yahudi sejati.

7 Kenyataan bahwa mereka keturunan
Abraham bukan berarti mereka benar-
benar anak Abraham. Sebab Kitab Suci
mengatakan bahwa janji-janji itu berlaku
hanya bagi anak Abraham yang bernama
Ishak serta keturunannya, meskipun
anak Abraham tidak hanya seorang.

8 Ini berarti bahwa tidak semua anak
Abraham adalah anak Allah, melainkan
hanyalah mereka yang percaya akan
janji keselamatan yang diberikan Allah
kepada Abraham.

9 Sebab Allah berjanji: "Tahun depan
engkau dan Sara akan Kuberi seorang
putra."

10 Dan bertahun-tahun kemudian,
pada waktu Ishak telah dewasa dan
menikah, dan pada waktu istrinya,
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Ribka, sedang mengandung anak
kembar, Allah berkata kepada Ribka
bahwa anak yang lahir pertama, yaitu
Esau, akan menjadi hamba Yakub,
saudara kembarnya. Dalam Kitab Suci
dikatakan: "Yang akan Kuberkati bukan
Esau, melainkan Yakub." Allah berfirman
tentang hal ini sebelum anak-anak
itu dilahirkan, sebelum mereka dapat
berbuat baik atau jahat. Inilah bukti
bahwa Allah melakukan apa yang
menjadi keputusan-Nya sejak semula,
bukan karena perbuatan kedua anak
itu, melainkan karena kehendak dan
pilihan-Nya.

11 (9-10)
12 (9-10)
13 (9-10)
14 Apakah karena itu Allah tidak adil?

Bukan demikian.
15 Karena Allah telah berfirman

kepada Musa, "Bila Aku ingin berbuat
baik kepada seseorang, hal itu akan
Kulakukan. Dan Aku akan menaruh belas
kasihan kepada siapa saja menurut
kehendak-Ku."

16 Maka berkat-berkat Allah itu
tidak diberikan karena seseorang
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menghendakinya atau bekerja keras
untuk memperolehnya. Berkat-berkat
itu diberikan karena Allah mengasihani
orang menurut kehendak-Nya.

17 Firaun, raja Mesir, adalah satu contoh
dari kenyataan ini. Sebab kepadanya
Allah berkata bahwa Kerajaan Mesir
diberikan kepadanya dengan tujuan
untuk memperlihatkan kebesaran kuasa
Allah dibandingkan dengan kuasa
Firaun, sehingga seluruh dunia akan
mendengar nama Allah yang penuh
dengan kemuliaan itu.

18 Jadi, jelaslah bahwa Allah berbuat
baik kepada seseorang semata-
mata karena kehendak-Nya, Ia
juga menjadikan beberapa orang
mengeraskan hatinya.

19 Jika demikian, mengapa Allah
menyalahkan orang yang tidak mau
mendengarkan? Bukankah mereka
melakukan apa yang dikehendaki-Nya?

20 Janganlah berpendapat demikian.
Siapakah Saudara, maka Saudara
mencela Allah? Layakkah suatu ciptaan
berkata kepada penciptanya, "Mengapa
saya dijadikan begini?"
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21 Bukankah dari segumpal tanah liat

yang sama seorang penjunan berhak
membuat sebuah jambangan yang indah
untuk tempat bunga, dan sebuah bejana
untuk tempat sampah?

22 Bukankah Allah berhak menunjukkan
murka dan kuasa-Nya terhadap orang-
orang yang patut dibinasakan, yang
selama ini diperlakukan-Nya dengan
penuh kesabaran?

23 Dan Ia berhak memilih orang-orang
seperti kita ini, baik orang Yahudi
maupun bukan, untuk dilimpahi
kemuliaan-Nya, dan untuk menerima
kebaikan-Nya, sehingga setiap orang
dapat melihat betapa besar kemuliaan-
Nya itu.

24 (9-23)
25 Ingatkah Saudara akan nubuat

Nabi Hosea? Dalam nubuat itu Allah
berfirman, bahwa bagi diri-Nya sendiri Ia
akan mencari anak-anak lain (yaitu yang
bukan dari bangsa Yahudi yang telah
dipilih-Nya), dan Ia akan mengasihi
mereka, walau sebelumnya tidak
seorang pun mengasihi mereka.

26 Dan orang-orang kafir yang dahulu
dikatakan: "Kamu ini bukanlah umat-Ku"
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akan disebut "anak-anak Allah Yang
Hidup".

27 Nabi Yesaya berseru tentang
bangsa Yahudi bahwa walaupun jumlah
mereka akan menjadi berjuta-juta,
hanya sebagian kecil saja yang akan
diselamatkan.

28 "Sebab Tuhan akan melaksanakan
penghukuman-Nya di atas bumi ini
dengan cepat dan adil."

29 Dan pada kesempatan lain Nabi
Yesaya berkata, bahwa kalau bukan
karena kemurahan Allah, semua orang
Yahudi akan dibinasakan seperti halnya
setiap penduduk Kota Sodom dan
Gomora.

30 Jika demikian, apakah yang dapat
kita katakan? Hanya ini: bahwa Allah
telah memberi kesempatan kepada
orang-orang bukan-Yahudi untuk
dibebaskan karena iman, meskipun
selama ini mereka tidak mencari Allah
dengan sungguh-sungguh.

31 Tetapi orang-orang Yahudi yang
dengan sekuat tenaga berusaha supaya
dibenarkan di hadapan Allah dengan
memegang teguh hukum-hukum-Nya,
tidak pernah berhasil.
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32 Mengapa demikian? Karena mereka

berusaha supaya diselamatkan dengan
jalan menaati hukum itu dan berbuat
baik, bukannya dengan menyandarkan
diri kepada Allah dengan iman. Mereka
tersandung pada batu antukan yang
besar.

33 Allah memperingatkan mereka
mengenai hal ini dalam Kitab Suci,
"Aku telah meletakkan sebuah Batu
pada jalan orang Yahudi dan banyak
dari mereka akan tersandung pada Dia
(Yesus), tetapi mereka yang percaya
kepada-Nya tidak akan dikecewakan."

10
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, kerinduan hati saya dan

doa saya ialah supaya bangsa Yahudi
diselamatkan.

2 Saya tahu betapa besar semangat
mereka bagi kemuliaan Allah, namun
tidak mengenai sasaran,

3 sebab mereka tidak mengerti bahwa
Kristus mati untuk membenarkan
mereka di hadapan Allah. Sebaliknya,
mereka berusaha berbuat baik dengan
jalan memegang teguh hukum-hukum
dan adat istiadat Yahudi supaya
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menyukakan hati Allah. Tetapi itu
bukanlah jalan keselamatan Allah.

4 Mereka tidak mengerti, bahwa
kepada orang yang percaya kepada-
Nya, Kristus memberi segala sesuatu
yang sedang mereka usahakan untuk
mendapatkannya dengan menaati
hukum-hukum-Nya.

5 Karena Musa menulis bahwa
seseorang baru dapat diselamatkan jika
ia benar-benar sempurna dan dapat
bertahan terhadap cobaan seumur
hidupnya serta tidak pernah berbuat
dosa.

6 Tetapi mengenai keselamatan
oleh iman dikatakan: "Engkau tidak
usah mencari Kristus di surga dan
membawa-Nya ke dunia untuk menolong
engkau."

7 Dan "Engkau tidak usah mencari
Kristus di antara orang mati untuk
membawa Dia kembali kepada hidup."

8 Sebab keselamatan yang datang
karena iman kepada Kristus, yaitu
keselamatan yang kami beritakan, dapat
kita peroleh dengan mudah. Sebenarnya
keselamatan itu berada dekat sekali,
sedekat hati dan mulut kita sendiri.
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9 Sebab, jika dengan mulut Saudara

mengaku, bahwa Yesus Kristus itu
Tuhan Saudara, dan dalam hati
Saudara percaya, bahwa Allah telah
membangkitkan Dia dari antara orang
mati, maka Saudara akan diselamatkan.

10 Sebab dengan percaya dalam hati,
orang dibenarkan di hadapan Allah, dan
dengan mulutnya ia mengakui imannya
serta meneguhkan keselamatannya.

11 Karena Kitab Suci mengatakan
kepada kita, bahwa tidak seorang pun
yang percaya kepada Kristus akan
dikecewakan.

12 Dalam hal ini orang Yahudi atau
bukan sama saja: mereka semuanya
mempunyai Tuhan yang sama, yang
dengan murah hati memberikan
kekayaan-Nya kepada siapa saja yang
meminta kepada-Nya.

13 Siapa pun yang menyebut nama
Tuhan akan diselamatkan.

14 Tetapi bagaimana mungkin
mereka meminta kepada-Nya supaya
diselamatkan, jika mereka tidak percaya
kepada-Nya? Bagaimana mereka dapat
percaya kepada-Nya, jika mereka
tidak pernah mendengar tentang Dia?
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Bagaimana mereka dapat mendengar
tentang Dia, kalau tidak ada orang yang
memberitahu mereka?

15 Dan bagaimana seseorang akan
memberitahu mereka, jika tidak
ada yang mengutusnya? Inilah yang
dimaksudkan dengan apa yang dikatakan
dalam Kitab Suci, "Betapa indahnya
bunyi langkah kaki orang-orang yang
mengkhotbahkan Injil perdamaian Allah,
dan membawa berita gembira tentang
hal-hal yang baik." Dengan kata lain,
orang-orang yang mengkhotbahkan
Berita Kesukaan dari Allah seharusnya
disambut dengan baik.

16 Tetapi tidak setiap orang yang
mendengar Berita Kesukaan itu
menyambutnya dengan gembira, sebab
Nabi Yesaya berkata, "Tuhan, siapa
yang mempercayai aku, ketika aku
memberitahu mereka?"

17 Meskipun begitu, iman timbul karena
menerima Berita Kesukaan itu, yaitu
Berita Kesukaan tentang Kristus.

18 Tetapi bagaimana dengan orang-
orang Yahudi? Apakah mereka telah
mendengar Firman Allah? Ya, mereka
telah mendengarnya, sebab Firman itu
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sampai kepada mereka di mana pun
mereka berada. Berita Kesukaan itu
dikabarkan ke segala penjuru dunia.

19 Apakah mereka mengerti (bahwa
Allah akan memberikan keselamatan-
Nya kepada orang lain, jika mereka
menolaknya)? Ya, bahkan pada zaman
Musa Allah sudah berkata, bahwa Ia
akan membuat umat-Nya merasa iri
hati dan marah dengan memberikan
keselamatan itu kepada bangsa-bangsa
kafir yang bodoh.

20 Dan kemudian dengan berani Yesaya
mengatakan, bahwa Allah justru akan
ditemukan oleh mereka yang tidak
mencari-Nya.

21 Sementara itu, Ia terus mengulurkan
tangan-Nya kepada orang-orang Yahudi,
tetapi mereka tetap membantah dan
tidak mau datang.

11
1 JADI, saya bertanya: apakah
Allah telah menolak dan

meninggalkan umat-Nya, yaitu bangsa
Yahudi? Sama sekali tidak! Ingatlah
bahwa saya sendiri orang Yahudi,
keturunan Abraham dan warga suku
Benyamin.
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2 Tidak, Allah tidak membuang umat-

Nya sendiri yang sejak semula telah
dipilih-Nya. Ingatkah Saudara apa
yang dikatakan Kitab Suci mengenai
hal ini? Nabi Elia mengeluh mengenai
orang Yahudi dengan mengatakan
kepada Allah bagaimana mereka telah
membunuh nabi-nabi dan meruntuhkan
mezbah-mezbah Allah. Elia menyatakan
dialah satu-satunya orang di seluruh
negeri itu yang masih mengasihi Allah,
dan mereka berusaha membunuhnya
juga.

3 (11-2)
4 Dan ingatkah Saudara bagaimana

jawaban Allah? Allah berkata, "Tidak,
bukan hanya engkau. Masih ada tujuh
ribu orang lagi yang tetap mengasihi Aku
dan tidak menyembah berhala!"

5 Sekarang pun demikian halnya.
Tidak semua orang Yahudi mengingkari
Allah. Ada beberapa yang karena
kebaikan Allah telah dipilih-Nya untuk
diselamatkan.

6 Dan kalau keselamatan diperoleh
karena kebaikan Allah, maka
keselamatan itu diberikan bukan
karena mereka cukup baik, sebab
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pemberian cuma-cuma itu bukan
cuma-cuma lagi, jikalau orang harus
bekerja untuk memperolehnya.

7 Jadi, beginilah keadaannya:
kebanyakan orang Yahudi tidak
menemukan anugerah Allah yang
mereka cari. Hanya beberapa orang
yang telah dipilih Allah saja yang
menemukannya, sedangkan yang lain
telah dibutakan matanya.

8 Itulah yang dimaksudkan dengan apa
yang dikatakan Kitab Suci bahwa Allah
telah menidurkan mereka, menutup
mata dan telinga mereka, sehingga
ketika kita memberitahu mereka tentang
Kristus, mereka tidak mengerti apa yang
sedang kita bicarakan. Demikianlah
keadaannya sampai sekarang ini.

9 Raja Daud membicarakan hal yang
sama waktu ia berkata, "Biarlah
makanan mereka yang enak serta
berkat-berkat lain menjadi jerat bagi
mereka, sehingga mereka menganggap
bahwa segalanya baik antara mereka
dan Allah. Biarlah segala kemewahan itu
berbalik menimpa kepala mereka serta
menghancurkan mereka sebagaimana
patutnya.



Roma 11.10–13 63
10 Biarlah mata mereka menjadi kabur,

sehingga mereka tidak dapat melihat,
dan biarlah mereka selamanya berjalan
terbungkuk-bungkuk menanggung
beban yang berat."

11 Apakah ini berarti bahwa Allah
telah menolak umat-Nya, bangsa
Yahudi, untuk selama-lamanya? Tentu
saja tidak! Tujuan-Nya ialah supaya
keselamatan-Nya tersedia bagi orang
bukan-Yahudi, sehingga orang Yahudi
akan iri hati dan juga mulai mengingini
keselamatan bagi diri mereka sendiri.

12 Jika keselamatan yang ditawarkan
Allah membuat dunia menjadi
kaya, sedangkan bagi orang Yahudi
merupakan batu sandungan dan mereka
menolaknya, bayangkan betapa lebih
besarnya berkat-berkat yang akan
dinikmati dunia kelak, apabila orang
Yahudi juga datang kepada Kristus!

13 Seperti Saudara ketahui, Allah
telah mengangkat saya sebagai utusan
istimewa kepada Saudara, yang bukan
orang Yahudi. Hal ini sangat saya
tekankan dan selalu saya ingatkan
kepada orang-orang Yahudi,
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14 supaya mereka mengingini apa yang

dimiliki oleh orang-orang bukan-Yahudi
dan dengan demikian beberapa di antara
mereka dapat diselamatkan.

15 Karena waktu Allah berpaling dari
mereka, Ia menawarkan keselamatan-
Nya kepada seluruh dunia. Alangkah
baiknya kalau sekarang orang Yahudi
datang kepada Kristus seakan-akan
orang yang telah mati hidup kembali!

16 Dan karena Abraham serta para nabi
adalah umat Allah, maka anak-anak
mereka pun umat Allah. Sebab, jika
akar sebatang pohon itu suci, maka
cabang-cabangnya pun suci.

17 Tetapi beberapa dari cabang-cabang
pohon Abraham itu, beberapa dari
orang Yahudi, telah dipatahkan. Dan
Saudara-saudara yang bukan orang
Yahudi, katakanlah cabang-cabang dari
pohon zaitun yang liar, dicangkokkan
kepada pohon itu. Jadi, sekarang
Saudara juga menerima berkat yang
dijanjikan Allah kepada Abraham dan
keturunannya, serta mendapat bagian
makanan yang dengan berkelimpahan
diberikan Allah kepada pohon zaitun-Nya
yang istimewa itu.
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18 Tetapi hendaklah Saudara berhati-

hati, supaya jangan menyombongkan
diri karena Saudara boleh menggantikan
cabang yang telah dipatahkan. Ingatlah,
bahwa Saudara menjadi orang penting,
semata-mata karena Saudara menjadi
bagian dari pohon Allah: Saudara hanya
merupakan cabang, bukan akar.

19 Mungkin Saudara berkata, "Cabang-
cabang itu dipatahkan supaya saya
mendapat tempat; jadi, pasti saya ini
baik sekali."

20 Waspadalah! Ingatlah, bahwa
cabang-cabang itu, yaitu bangsa
Yahudi, dipatahkan karena tidak
percaya kepada Allah dan Saudara
dicangkokkan karena percaya kepada
Allah. Janganlah membanggakan diri,
melainkan hendaklah merendahkan hati,
berterima kasih, dan berhati-hati.

21 Sebab, jika Allah tidak menyayangkan
cabang-cabang yang sejak semula
ditempatkan pada pohon itu, Ia juga
tidak akan menyayangkan Saudara.

22 Perhatikanlah betapa Allah itu baik,
tetapi juga keras. Ia bersikap sangat
keras terhadap mereka yang tidak taat,
tetapi Ia sangat baik terhadap Saudara,
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apabila Saudara tetap mengasihi dan
mempercayai-Nya. Tetapi, jika tidak,
Saudara juga akan dipatahkan.

23 Sebaliknya, jika orang Yahudi
meninggalkan ketidakpercayaan mereka
dan kembali kepada Allah, Allah akan
mencangkokkannya lagi pada pohon itu.
Ia berkuasa untuk melakukannya.

24 Sebab, jika Allah mau mengambil
Saudara -- cabang pohon zaitun
liar -- yang begitu jauh dari Dia,
lalu mencangkokkan Saudara pada
pohon-Nya sendiri yang baik -- suatu hal
yang tidak biasa dilakukan -- tidakkah
Saudara menyadari, bahwa Ia akan lebih
bersedia mengembalikan orang Yahudi,
yang pada mulanya merupakan bagian
pohon itu?

25 Saudara sekalian yang saya kasihi,
saya ingin agar Saudara mengetahui
kebenaran Allah ini, supaya Saudara
tidak congkak dan menyombongkan
diri. Memang pada waktu ini beberapa
orang Yahudi menentang Injil, tetapi ini
hanya akan berlangsung sampai semua
bangsa bukan-Yahudi, kecuali mereka
yang menolak, datang kepada Kristus.
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26 Setelah itu seluruh Israel akan

diselamatkan. Ingatkah Saudara akan
kata-kata para nabi tentang hal ini?
"Dari Sion akan datang seorang Penebus
dan Ia akan memalingkan bangsa Yahudi
dari kefasikan.

27 Pada waktu itu Aku akan menghapus
dosa mereka, sebagaimana telah
Kujanjikan."

28 Pada waktu ini banyak orang
Yahudi membenci serta memusuhi
Injil. Tetapi hal ini menjadi keuntungan
bagi Saudara, karena menyebabkan
Allah memberikan karunia-karunia-Nya
kepada Saudara yang bukan orang
Yahudi. Tetapi orang Yahudi masih
merupakan kekasih Allah berdasarkan
janji-janji-Nya kepada Abraham, Ishak,
dan Yakub.

29 Sebab karunia Allah dan panggilan-
Nya tidak akan dapat ditarik kembali; Ia
tidak akan mengingkari janji-janji-Nya.

30 Dahulu Saudara memberontak
terhadap Allah, tetapi ketika orang
Yahudi menolak pemberian-Nya, maka
kemurahan Allah ditujukan kepada
Saudara.
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31 Dan sekarang orang Yahudilah yang

memberontak, tetapi pada suatu hari
kelak mereka juga akan turut menikmati
kemurahan Allah yang telah dicurahkan
ke atas Saudara.

32 Sebab Allah telah menyerahkan
mereka semua kepada dosa, supaya
semua orang sama-sama mendapat
kemurahan-Nya.

33 Oh, alangkah menakjubkannya
Allah kita! Betapa besar kebijaksanaan,
pengetahuan, dan kekayaan-Nya. Betapa
tidak terpahami keputusan-keputusan
dan cara-cara-Nya!

34 Sebab siapa di antara kita yang dapat
mengetahui pikiran Tuhan? Siapa yang
sedemikian dalam pengetahuannya,
sehingga dapat menjadi penasihat dan
pembimbing-Nya?

35 Dan siapakah yang pernah dapat
memberikan cukup banyak kepada
Tuhan, sehingga dapat menuntut
sesuatu dari Dia?

36 Sebab segala sesuatu berasal
dari Allah. Segala sesuatu hidup oleh
kuasa-Nya dan segala sesuatu itu untuk
kemuliaan-Nya. Bagi Dialah kemuliaan
untuk selama-lamanya.
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12
1 KARENA itu, Saudara sekalian
yang saya kasihi, saya mohon

supaya Saudara memberikan tubuh
Saudara kepada Allah sebagai suatu
persembahan yang hidup dan suci,
suatu persembahan yang menyukakan
hati-Nya. Mengingat hal-hal yang telah
dilakukan-Nya bagi Saudara, apakah
permintaan ini terlalu banyak?

2 Jangan meniru tingkah laku dan
kebiasaan dunia ini, melainkan jadilah
orang dengan kepribadian yang sama
sekali baru dalam segala perbuatan
dan pikiran, niscaya Saudara akan
mengerti dari pengalaman sendiri bahwa
jalan-jalan Allah itu sempurna dan
sungguh-sungguh memuaskan Saudara.

3 Sebagai utusan Allah saya
menyampaikan peringatan Allah
kepada Saudara masing-masing:
Hendaklah Saudara jujur dalam menilai
diri sendiri, serta mengukur nilai masing-
masing berdasarkan besarnya iman yang
diberikan Allah kepada Saudara.

4 Sebagaimana tubuh kita mempunyai
banyak anggota, demikian jugalah tubuh
Kristus. Kita semua adalah bagian-
bagian tubuh itu dan kita masing-masing
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dibutuhkan untuk menyempurnakan
tubuh itu, karena tugas kita berlain-
lainan. Jadi, kita merupakan kesatuan
dan saling membutuhkan.

5 (12-4)
6 Kita masing-masing diberi Allah

kecakapan untuk melakukan hal-hal
tertentu dengan baik. Jadi, jika Saudara
diberi kecakapan untuk bernubuat,
bernubuatlah bilamana saja Saudara
dapat -- setiap kali iman Saudara cukup
kuat untuk menerima pesan dari Allah.

7 Jika karunia yang ada pada Saudara
itu berupa kecakapan untuk melayani
orang lain, layanilah mereka dengan
baik. Jika Saudara seorang guru,
hendaklah Saudara mengajar dengan
baik.

8 Jika Saudara seorang pengkhotbah,
usahakanlah supaya khotbah Saudara
meyakinkan dan banyak faedahnya.
Jika Allah mengaruniakan uang
kepada Saudara, bermurah hatilah
dalam membantu orang lain dengan
uang tersebut. Jika Saudara diberi
kecakapan dalam hal memimpin dan
Allah menugaskan Saudara untuk
mengawasi pekerjaan orang lain,
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bersungguh-sungguhlah dalam memikul
tanggung jawab tersebut. Orang-orang
yang memberi penghiburan kepada yang
berdukacita, hendaklah melakukannya
dengan senang hati.

9 Janganlah hanya berpura-pura
mengasihi orang. Kasihilah mereka
dengan sungguh-sungguh. Bencilah apa
yang jahat. Lakukanlah apa yang baik.

10 Hendaklah Saudara saling mengasihi
dengan kasih persaudaraan dan saling
menghormati.

11 Janganlah Saudara bermalas-malas
dalam melakukan pekerjaan, melainkan
layanilah Tuhan dengan giat.

12 Bergembiralah atas segala rencana
Allah bagi Saudara. Bersabarlah dalam
kesukaran dan berdoalah selalu.

13 Bila ada anak-anak Allah yang
memerlukan pertolongan, Saudaralah
yang wajib menolong mereka.
Biasakanlah mengajak orang-orang
seperti itu makan di rumah Saudara, dan
bila perlu, berilah mereka tempat untuk
menginap.

14 Apabila ada orang yang
mencelakakan Saudara karena
Saudara orang Kristen, janganlah
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mengutuknya; berdoa dan mohonlah
supaya Allah memberkati dia.

15 Bila orang lain bersukacita, ikutlah
bersukacita dengan mereka. Bila
mereka bersedih hati, ikutlah merasakan
kesusahan mereka.

16 Bekerjalah bersama-sama dengan
senang hati. Jangan berlagak seperti
orang besar. Janganlah mengambil hati
orang-orang yang penting, melainkan
hendaklah Saudara merasa senang
bergaul dengan orang biasa. Janganlah
menganggap diri Saudara mengetahui
segala-galanya.

17 Janganlah membalas kejahatan
dengan kejahatan. Berlakulah
sedemikian rupa, sehingga setiap
orang dapat melihat bahwa Saudara
benar-benar jujur.

18 Janganlah bertengkar dengan
siapa pun. Usahakanlah hidup dalam
perdamaian dengan setiap orang.

19 Sahabat-Sahabat yang saya kasihi,
janganlah menuntut balas. Serahkan
saja kepada Allah, sebab Ia telah
berkata, bahwa Ia akan membalas siapa
yang patut dibalas. Janganlah main
hakim sendiri.
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20 Sebaliknya, apabila musuh Saudara

lapar, berilah dia makan; apabila ia haus,
berilah dia minum. Dengan demikian
Saudara akan "menumpukkan bara api
di atas kepalanya". Artinya, ia akan
merasa malu sendiri atas apa yang telah
dilakukannya terhadap Saudara.

21 Jangan membiarkan kejahatan
menguasai Saudara, melainkan
taklukkanlah kejahatan itu dengan
kebajikan.

13
1 TAATILAH pemerintah,
sebab Allahlah yang telah

menetapkannya. Di manapun juga tidak
ada pemerintah yang tidak memperoleh
wewenang dari Allah.

2 Jadi, mereka yang tidak mau menaati
hukum-hukum negara, berarti juga tidak
mau menaati Allah, dan hukuman akan
menimpa mereka.

3 Orang yang berbuat baik tidak takut
kepada alat negara, tetapi orang yang
melakukan kejahatan, akan selalu
merasa takut kepadanya. Jadi, jika
Saudara tidak mau merasa takut,
taatilah hukum supaya tidak mendapat
kesulitan.



Roma 13.4–8 74
4 Alat negara diadakan oleh Allah untuk

menolong Saudara. Tetapi, jika Saudara
berbuat suatu kesalahan, Saudara patut
merasa takut, sebab Saudara akan
dihukumnya. Untuk tujuan itulah ia
diadakan oleh Allah.

5 Jadi, taatilah hukum berdasarkan dua
alasan: pertama, supaya tidak kena
hukuman; dan kedua, karena Saudara
wajib menaati hukum itu.

6 Dan bayarlah pajak berdasarkan
kedua alasan yang sama. Sebab pegawai
pemerintah harus digaji, supaya mereka
dapat tetap menjalankan pekerjaan
Allah, yaitu melayani Saudara.

7 Bayarlah kepada setiap orang apa
yang patut diterimanya: bayarlah pajak
dan cukai dengan senang hati, patuhilah
atasan Saudara dan hormatilah mereka
yang patut dihormati.

8 Lunasilah segala utang Saudara,
kecuali utang kasih kepada orang
lain; jangan berhenti mengasihi orang
lain! Sebab, kalau Saudara mengasihi
mereka, Saudara menaati semua
hukum Allah serta memenuhi segala
tuntutan-Nya.
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9 Jikalau Saudara mengasihi sesama

manusia seperti mengasihi diri sendiri,
Saudara tidak akan menyakiti atau
menipu orang lain, membunuhnya atau
mencuri miliknya. Dan Saudara tidak
akan berzinah dengan istrinya atau
mengingini apa yang dimilikinya, atau
melakukan apa yang tidak dibenarkan
oleh Hukum Taurat. Kesepuluh hukum
itu termasuk dalam satu hukum ini,
yaitu mengasihi sesama manusia seperti
mengasihi diri sendiri.

10 Kasih tidak berbuat jahat kepada
siapa pun. Sebab itulah kasih memenuhi
segala tuntutan Allah. Itulah satu-
satunya hukum yang Saudara perlukan.

11 Alasan lain untuk hidup benar
ialah: Saudara tahu saatnya sudah
hampir tiba; waktu tidak banyak lagi.
Bangunlah, karena sekarang kedatangan
Tuhan sudah lebih dekat daripada ketika
kita mulai percaya.

12 Malam hampir lalu dan fajar akan
segera menyingsing. Hari kedatangan-
Nya akan segera tiba. Oleh karena
itu, tinggalkanlah perbuatan jahat
dan jalanilah kehidupan yang benar
sebagaimana patut bagi kita yang



Roma 13.13–14.2 76

hidup dalam terang. Berlakulah patut
dan benar dalam segala sesuatu yang
Saudara lakukan, sehingga orang tidak
dapat mencela kelakuan Saudara.
Janganlah menghabiskan waktu dengan
berpesta pora dan bermabuk-mabuk,
dengan perzinahan dan hawa nafsu,
atau dengan perkelahian, atau dengan
perasaan iri.

13 (13-12)
14 Tetapi mintalah agar Tuhan Yesus

Kristus menolong Saudara untuk hidup
layak. Janganlah merencanakan untuk
bersenang-senang dalam kejahatan.

14
1 SAMBUTLAH dengan gembira
setiap orang yang ingin bergabung

dengan Saudara, meskipun imannya
lemah. Jangan mencelanya karena
ia mempunyai paham yang berlainan
dengan Saudara tentang apa yang benar
dan apa yang salah.

2 Misalnya, jangan berbantah-bantah
dengan orang itu tentang hal makan
daging yang telah disajikan kepada
berhala. Mungkin menurut Saudara hal
itu tidak ada ruginya, tetapi iman orang
lain lebih lemah; mereka berpendapat,
bahwa hal itu salah. Mereka lebih senang
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makan sayuran tanpa daging sama
sekali daripada makan daging semacam
itu.

3 Mereka yang berpendapat, bahwa
makan daging semacam itu tidak ada
salahnya, janganlah mencela orang yang
tidak mau memakannya. Dan kalau
Saudara termasuk golongan yang tidak
mau memakannya, janganlah mencari
kesalahan mereka yang mau. Sebab
Allah telah menerima mereka sebagai
anak-anak-Nya.

4 Mereka hamba Allah, bukan hamba
Saudara. Mereka bertanggung jawab
kepada Allah, bukan kepada Saudara.
Biarkanlah Allah menyatakan kepada
mereka apakah mereka benar atau
salah. Lagipula, Allah dapat membuat
mereka berlaku sepatutnya.

5 Beberapa orang berpendapat, bahwa
orang Kristen seharusnya merayakan
hari-hari raya orang Yahudi sebagai
hari-hari yang istimewa untuk berbakti
kepada Allah. Tetapi ada juga yang
berpendapat, bahwa salah dan bodoh
sekali kalau kita bersusah payah seperti
itu, sebab semua hari sama saja, yaitu
milik Allah. Dalam persoalan-persoalan
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seperti ini, masing-masing harus
menentukannya sendiri.

6 Jikalau Saudara memilih hari-hari
yang khusus untuk berbakti kepada
Tuhan, Saudara berusaha menghormati
Dia; Saudara melakukan sesuatu yang
baik. Demikian jugalah halnya dengan
orang yang makan daging yang telah
disajikan kepada berhala. Ia merasa
bersyukur kepada Tuhan atas makanan
itu; ia melakukan sesuatu yang benar.
Sedangkan orang yang tidak mau
menyentuhnya, ia pun ingin sekali
menyenangkan Tuhan, dan ia juga
bersyukur.

7 Kita sama sekali tidak berkuasa untuk
hidup atau mati menurut kehendak
sendiri.

8 Hidup atau mati, kita mengikut Tuhan.
Hidup atau mati, kita adalah milik-Nya.

9 Untuk tujuan inilah Kristus mati dan
bangkit lagi, supaya Ia dapat menjadi
Tuhan kita, baik pada waktu kita hidup
maupun pada waktu kita mati.

10 Saudara tidak berhak mencela
orang lain atau menghinanya. Ingatlah,
kita masing-masing harus menghadap
Takhta Pengadilan Allah.
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11 Sebab ada tertulis: "Karena Aku

Tuhan yang hidup," begitulah firman
Tuhan, "setiap lutut akan bertelut di
hadapan-Ku dan setiap lidah akan
memuji dan memuliakan Allah."

12 Ya, kita semua harus
mempertanggungjawabkan diri
kita masing-masing kepada Allah.

13 Jadi, mulai sekarang janganlah
saling mencela. Sebaliknya, hiduplah
demikian rupa, sehingga Saudara tidak
menyebabkan orang lain tersandung
dengan membiarkan dia melihat Saudara
melakukan sesuatu yang dianggapnya
salah.

14 Berdasarkan ajaran Tuhan Yesus,
saya sendiri merasa yakin sekali bahwa
makan daging sajian kepada berhala
tidak ada salahnya. Tetapi, kalau
seseorang menganggapnya salah,
janganlah ia makan daging itu, karena
bagi dia hal itu salah.

15 Jika seorang saudara seiman
terganggu perasaannya oleh sesuatu
yang Saudara makan, tetapi Saudara
terus saja memakannya, maka
perbuatan Saudara itu tidak menyatakan
kasih. Janganlah apa yang Saudara
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makan itu merusak perasaan orang lain,
karena Kristus telah mati untuk dia.

16 Janganlah melakukan sesuatu yang
akan mendatangkan celaan bagi diri
Saudara sendiri, meskipun Saudara
tahu, bahwa apa yang Saudara lakukan
itu benar.

17 Sebab bagaimanapun juga, yang
penting bagi kita orang Kristen
bukanlah soal makanan atau minuman,
melainkan soal membangkitkan
kebaikan, perdamaian, dan sukacita
yang datangnya dari Roh Kudus.

18 Jika Saudara membiarkan Kristus
menjadi Tuhan dalam perkara-perkara
ini, Allah akan merasa senang, demikian
juga orang lain.

19 Dengan demikian, arahkanlah tujuan
Saudara kepada kerukunan dalam
sidang jemaat dan hendaklah Saudara
saling membangun.

20 Janganlah merusakkan pekerjaan
Allah karena sekerat daging. Ingatlah,
bahwa bukan makanan itu yang salah,
melainkan kitalah yang bersalah, bila
dengan memakannya kita menjatuhkan
orang lain.
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21 Yang benar ialah janganlah makan

daging atau minum anggur atau berbuat
suatu apa pun yang dapat menyinggung
perasaan seorang saudara seiman, atau
yang dapat membuatnya jatuh ke dalam
dosa.

22 Mungkin Saudara tahu bahwa
apa yang Saudara lakukan tidak
ada salahnya, dalam pandangan
Allah sekalipun, tetapi biar Saudara
sendiri sajalah yang mengetahuinya.
Jangan memamerkan iman Saudara
di hadapan orang lain yang mungkin
merasa tersinggung karenanya. Dalam
keadaan seperti itu, berbahagialah
orang yang tidak berdosa dengan
melakukan sesuatu yang benar menurut
keyakinannya.

23 Tetapi siapa pun janganlah
melakukan hal-hal yang dianggapnya
salah. Bila hal itu dilakukannya juga,
maka berdosalah dia. Segala sesuatu
yang dilakukan dengan perasaan bahwa
hal itu tidak benar, adalah dosa.

15
1 WALAUPUN kita percaya,
bahwa bagi Tuhan tidak menjadi

soal apakah sesuatu kita lakukan
atau tidak, kita tidak boleh dengan
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begitu saja melakukannya untuk
kesenangan diri sendiri, sebab kita harus
mempertimbangkan kebimbangan dan
ketakutan orang lain, yaitu orang yang
merasa bahwa hal itu salah. Marilah
kita menyenangkan hati orang lain,
bukan hati kita sendiri, dan melakukan
apa yang baik baginya dan yang akan
membangun dia dalam Tuhan.

2 (15-1)
3 Kristus tidak menyukakan diri-

Nya sendiri. Seperti dikatakan oleh
Pemazmur, "Ia datang justru untuk
menderita penghinaan dari orang-orang
yang melawan Tuhan."

4 Hal-hal yang dituliskan dalam Kitab
Suci pada zaman dahulu adalah untuk
mengajar kita bersabar dan untuk
mendorong kita, sehingga kita dengan
penuh harap menantikan saatnya Allah
mengalahkan dosa dan maut.

5 Semoga Allah yang selalu memberi
dorongan dan mengaruniakan kesabaran
serta keteguhan, menolong Saudara
untuk hidup seia sekata, masing-masing
bersikap seperti Kristus terhadap yang
lain.



Roma 15.6–10 83
6 Kemudian kita semua dapat memuji

Tuhan bersama-sama dengan satu hati,
memuliakan Allah, Bapa Tuhan kita
Yesus Kristus.

7 Jadi, hendaklah Saudara saling
menyambut dan saling menerima,
sama seperti Kristus menyambut dan
menerima Saudara dengan hangat.
Dengan demikian, Allah akan dimuliakan.

8 Ingatlah, Yesus Kristus datang untuk
menyatakan bahwa Allah menepati
janji-janji-Nya serta untuk menolong
orang Yahudi.

9 Ingatlah juga, bahwa Ia datang
supaya orang bukan-Yahudi juga dapat
diselamatkan dan kemudian memuliakan
Allah karena kemurahan-Nya kepada
mereka. Itulah yang dimaksud oleh
Pemazmur ketika ia menulis, "Aku akan
memuliakan Engkau di antara semua
bangsa bukan-Yahudi dan menyanyikan
mazmur bagi nama-Mu."

10 Dan selanjutnya, "Bersukacitalah,
hai bangsa-bangsa bukan-Yahudi,
bersama-sama dengan umat-Nya, yaitu
bangsa Yahudi."
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11 Dan lagi, "Pujilah Tuhan, hai semua

bangsa bukan-Yahudi, biarlah semua
orang memuji Dia."

12 Dan Nabi Yesaya berkata, "Akan
ada seorang Waris dari keturunan Isai,
dan Ia akan menjadi Raja atas segala
bangsa bukan-Yahudi; mereka akan
menggantungkan harapan mereka hanya
kepada-Nya."

13 Jadi, saya berdoa bagi Saudara
yang bukan-Yahudi supaya Allah yang
memberi pengharapan kepada Saudara
akan menjadikan Saudara bersukacita
dan penuh kedamaian sebagaimana
Saudara percaya kepada-Nya. Saya
berdoa agar Allah menolong, supaya
Saudara dilimpahi pengharapan dalam
Dia oleh kuasa Roh Kudus yang di dalam
Saudara.

14 Saya tahu bahwa Saudara bijaksana
dan baik, serta mengetahui hal-hal
ini demikian baiknya, sehingga dapat
mengajarkannya kepada orang lain.

15 Walaupun demikian, saya
memberanikan diri untuk menekankan
beberapa hal ini, karena saya tahu
bahwa yang Saudara perlukan hanyalah
peringatan saya ini; sebab dengan
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karunia Allah, saya adalah utusan
istimewa dari Yesus Kristus kepada
bangsa-bangsa bukan-Yahudi, yang
membawa Injil bagi Saudara dan
mempersembahkan Saudara sebagai
suatu persembahan yang semerbak,
karena Saudara telah dijadikan suci dan
berkenan kepada-Nya oleh Roh Kudus.

16 (15-15)
17 Oleh karena itu, saya patut bangga

akan segala sesuatu yang dikerjakan
Kristus dengan perantaraan saya.

18 Saya tidak berani menilai apakah
orang lain dipakai Allah dengan berhasil
atau tidak, tetapi saya tahu bahwa
Allah telah memakai saya untuk
memenangkan bangsa bukan-Yahudi
bagi-Nya.

19 Saya telah memenangkan mereka
dengan berita yang saya sampaikan
dan dengan cara hidup yang baik, dan
dengan mujizat-mujizat yang saya
lakukan sebagai tanda dari Allah. Semua
itu saya lakukan dengan kuasa Roh
Kudus. Demikianlah saya mewartakan
seluruh Injil Kristus, dari Yerusalem
sampai Ilirikum.
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20 Tetapi hasrat saya selama ini ialah

melanjutkan pemberitaan Injil di
tempat-tempat di mana nama Kristus
belum pernah didengar, bukan di tempat
yang sudah mempunyai sidang jemaat.

21 Saya mengikuti rencana yang
sudah difirmankan dalam Kitab Suci, di
mana Nabi Yesaya mengatakan, bahwa
mereka yang sebelumnya tidak pernah
mendengar nama Kristus, akan melihat
dan mengerti.

22 Itulah sebabnya telah lama sekali
saya tidak dapat mengunjungi Saudara.

23 Tetapi sekarang, akhirnya saya
telah selesai dengan pekerjaan saya
di sini dan saya siap untuk datang
berkunjung sesudah menunggu selama
bertahun-tahun.

24 Saya merencanakan pergi ke
Spanyol, dan saya akan singgah di
Roma. Sesudah kita bersama-sama
menikmati persekutuan beberapa waktu
lamanya, Saudara dapat melepas saya
pergi.

25 Tetapi sebelumnya saya harus pergi
ke Yerusalem untuk menyampaikan
suatu pemberian kepada umat Kristen di
sana.
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26 Karena patut Saudara ketahui,

bahwa umat Kristen di Makedonia
dan Akhaya telah mengumpulkan
persembahan untuk saudara-saudara
kita di Yerusalem, yang sedang
menghadapi masa yang sangat sulit.

27 Mereka senang sekali dapat berbuat
demikian, karena mereka merasa
sangat berutang kepada umat Kristen
di Yerusalem. Sebab apa? Sebab berita
tentang Kristus mereka terima dari
jemaat di Yerusalem. Dan karena
mereka menerima pemberian rohani
yang mengagumkan, yaitu Injil, dari
Yerusalem, mereka merasa bahwa
sekurang-kurangnya mereka dapat
membalas dengan memberikan bantuan
materi.

28 Segera sesudah saya menyerahkan
uang ini, yaitu menyelesaikan maksud
baik mereka, saya akan mengunjungi
Saudara dalam perjalanan saya menuju
Spanyol.

29 Dan saya yakin bahwa pada waktu
saya datang, Tuhan akan memberikan
berkat-berkat-Nya bagi Saudara dengan
perantaraan saya.
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30 Maukah Saudara menyertai saya

dalam doa? Demi Tuhan Yesus Kristus,
dan demi kasih Saudara kepada saya
-- kasih yang Saudara terima dari Roh
Kudus -- berdoalah senantiasa bagi
pekerjaan saya.

31 Doakan agar di Yerusalem saya
dilindungi dari orang-orang yang
bukan-Kristen. Doakan juga supaya
orang-orang di sana mau menerima
bantuan uang yang saya bawa untuk
mereka.

32 Kemudian, dengan kehendak Allah,
saya akan datang kepada Saudara
dengan hati yang bersukacita, dan kita
dapat saling menyegarkan.

33 Semoga Allah, sumber damai
sejahtera, menyertai Saudara sekalian.
Amin.

16
1 FEBE, seorang wanita Kristen
dari Kota Kengkrea, segera akan

menemui Saudara sekalian. Ia telah
bekerja keras melayani jemaat di sana.
Terimalah dia sebagai seorang saudara
dalam Tuhan dan sambutlah dia dengan
hangat. Tolonglah dia sedapat-dapatnya,
sebab ia juga sudah menolong banyak
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orang yang dalam kesukaran, termasuk
saya sendiri.

2 (16-1)
3 Sampaikan salam kepada Priskila

dan Akwila. Mereka teman sekerja saya
dalam pekerjaan Kristus Yesus.

4 Sesungguhnya mereka
mempertaruhkan nyawa bagi saya,
dan bukan hanya saya sendiri yang
merasa bersyukur kepada mereka:
semua jemaat yang bukan-Yahudi juga
merasa bersyukur.

5 Sampaikan juga salam saya kepada
semua orang yang berkumpul untuk
berbakti di rumah mereka. Salam saya
kepada sahabat baik saya Epenetus; di
Asia dialah yang pertama-tama menjadi
orang Kristen.

6 Sampaikan juga salam kepada Maria,
yang telah bekerja keras untuk kita.

7 Kemudian juga kepada kerabat saya
Andronikus dan Yunias, yang pernah
dipenjarakan bersama-sama dengan
saya. Mereka disegani di antara para
rasul dan sudah menjadi orang Kristen
sebelum saya.

8 Salam kepada Ampliatus yang saya
kasihi sebagai seorang anak Allah,
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9 dan kepada Urbanus, teman sekerja

kami, dan kepada Stakhis yang saya
kasihi.

10 Kemudian sampaikan salam saya
juga kepada Apeles, seorang saleh yang
diperkenan Tuhan. Salam hangat saya
kepada mereka yang bekerja di rumah
Aristobulus.

11 Salam kepada kerabat saya
Herodion. Juga kepada hamba-hamba
yang beriman di rumah Narkisus.

12 Sampaikan salam saya kepada Trifena
dan Trifosa, pekerja-pekerja Tuhan, dan
kepada Persis yang saya kasihi, yang
sangat giat dalam pekerjaannya bagi
Tuhan.

13 Salam kepada Rufus, yang dipilih
Allah, juga kepada ibunya yang saya
anggap sebagai ibu saya sendiri.

14 Salam juga kepada Asinkritus,
Flegon, Hermes, Patrobas, Hermas, dan
saudara-saudara lain yang bersama
dengan mereka.

15 Salam kepada Filologus, Yulia, Nereus
dan saudara perempuannya, kepada
Olimpas dan semua orang Kristen yang
bersama-sama dengan mereka.
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16 Hendaklah Saudara saling

bersalaman dengan hangat. Semua
jemaat di sini mengirimkan salam
mereka.

17 Sekarang masih ada satu hal lagi
yang hendak saya katakan sebelum
mengakhiri surat ini. Jauhilah orang-
orang yang menimbulkan perpecahan
dan yang menggoyahkan iman serta
yang pengajarannya tentang Kristus
bertentangan dengan yang telah
Saudara terima.

18 Guru-guru seperti itu bukanlah
bekerja untuk Tuhan Yesus, melainkan
untuk keuntungan diri sendiri. Mereka
pandai berkhotbah dan orang-orang
yang berhati tulus mudah tertipu oleh
kata-kata mereka.

19 Tetapi setiap orang tahu, bahwa
Saudara tetap setia dan berpihak pada
kebenaran. Hal ini sungguh-sungguh
menyenangkan hati saya. Saya ingin
agar Saudara memegang teguh
kebenaran dan menjauhkan diri dari
kejahatan.

20 Allah, sumber damai sejahtera,
segera akan menghancurkan Iblis
di bawah kaki Saudara. Semoga
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berkat-berkat Tuhan kita Yesus Kristus
melimpahi Saudara.

21 Timotius, teman sekerja saya, dan
Lukius, Yason serta Sosipater, kerabat
saya, mengirimkan salam mereka.

22 Sebagai seorang saudara seiman,
saya, Tertius, yang menulis surat ini
untuk Paulus, juga menyampaikan
salam.

23 Gayus juga minta supaya salamnya
disampaikan kepada Saudara. Saya
bertamu di rumahnya, tempat jemaat
berkumpul. Erastus, bendahara kota,
mengirimkan salamnya: demikian juga
Kwartus, seorang saudara dalam Kristus.

24 Semoga kasih karunia Tuhan kita,
Yesus Kristus, menyertai Saudara
sekalian.

25 Saya menyerahkan Saudara sekalian
kepada Allah, yang dapat menguatkan
serta meneguhkan Saudara dalam
Tuhan, seperti yang dikatakan Injil
dan seperti yang saya katakan kepada
Saudara. Inilah rencana keselamatan
Allah bagi Saudara yang bukan-
Yahudi, suatu rencana yang sejak
semula dirahasiakan. Tetapi sekarang,
sebagaimana dinubuatkan oleh para
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nabi dan diperintahkan oleh Allah,
berita ini dikabarkan ke mana-mana,
supaya semua orang di seluruh dunia
akan beriman kepada Kristus serta taat
kepada-Nya. Bagi Allahlah kemuliaan
oleh Yesus Kristus, Tuhan kita, untuk
selama-lamanya. Dialah satu-satunya
Allah Yang Mahaarif. Amin.

26 (16-25)
27 (16-25)



1 Korintus

1
1 DARI: Paulus, yang dipilih Allah
menjadi utusan Yesus Kristus dan

dari Sostenes, saudara kita.
2 Kepada: Orang-orang Kristen di

Korintus yang dipanggil Allah menjadi
umat-Nya dan yang menjadi diperkenan
oleh-Nya karena Yesus Kristus. Dan
kepada: semua umat Kristen di mana
saja, yaitu yang berseru kepada Yesus
Kristus, Tuhan kita dan Tuhan mereka.

3 Semoga Allah, Bapa kita, dan Tuhan
Yesus Kristus memberikan segala
berkat-Nya serta kesentosaan hati dan
ketenangan pikiran kepada Saudara
sekalian.

4 Saya tidak henti-hentinya bersyukur
kepada Allah atas segala karunia yang
diberikan-Nya kepada Saudara setelah
Saudara menjadi milik Kristus.

5 Ia telah membuat seluruh kehidupan
Saudara kaya. Ia telah menolong
Saudara bersaksi bagi-Nya dan telah
memberi Saudara pengertian yang
penuh mengenai kebenaran.
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6 Saya telah mengatakan apa yang

dapat dilakukan oleh Kristus bagi
Saudara dan sekarang sudah terjadi.

7 Sekarang Saudara memiliki segala
anugerah serta berkat; dan sementara
kita menunggu Tuhan Yesus Kristus
datang lagi, Saudara diberi segala
karunia dan kuasa Roh untuk melakukan
kehendak-Nya.

8 Ia memberi jaminan sampai pada
akhirnya, bahwa pada hari Ia datang
lagi, Saudara akan dianggap bebas dari
segala dosa dan kesalahan.

9 Pasti Allah melakukan hal ini bagi
Saudara, karena Ia selalu melakukan
apa yang dikatakan-Nya, dan Dialah
yang telah mengajak Saudara masuk ke
dalam persekutuan yang indah dengan
Anak-Nya, yaitu Kristus, Tuhan kita.

10 Tetapi saya minta dalam nama
Tuhan Yesus Kristus supaya Saudara
menghentikan perbantahan di antara
Saudara sendiri. Hendaknya ada
persesuaian di antara Saudara, supaya
tidak terjadi perpecahan di dalam sidang
jemaat. Saya mohon dengan sangat
supaya Saudara sehati dan seia sekata.
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11 Sebab beberapa orang dari keluarga

Kloe telah memberitahukan kepada
saya bahwa ada perbantahan dan
pertengkaran di antara Saudara.

12 Di antara Saudara ada yang berkata,
"Saya pengikut Paulus", yang lain
mengatakan bahwa mereka memihak
Apolos atau Petrus, dan yang lain lagi
mengatakan bahwa mereka pengikut
Kristus yang sejati.

13 Dengan demikian, pada hakekatnya
Saudara telah membagi-bagi Kristus
menjadi banyak bagian. Tetapi apakah
saya, Paulus, yang telah mati untuk dosa
Saudara? Adakah di antara Saudara
yang telah dibaptiskan dalam nama
saya?

14 Sekarang saya merasa bersyukur
bahwa saya tidak membaptiskan seorang
pun di antara Saudara, kecuali Krispus
dan Gayus.

15 Sebab dengan demikian tidak akan
ada orang yang beranggapan bahwa
saya mencoba memulai sesuatu yang
baru dengan mendirikan "Gereja Paulus".

16 Oh ya, keluarga Stefanas juga saya
baptiskan, tetapi seingat saya tidak ada
yang lain.
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17 Sebab Kristus mengutus saya bukan

untuk membaptiskan, melainkan untuk
memberitakan Injil. Itu pun saya lakukan
tidak dengan kata yang muluk-muluk
atau pikiran yang hebat-hebat, sebab
saya takut kalau-kalau saya mengurangi
kebesaran kuasa yang ada pada berita
sederhana mengenai salib Kristus.

18 Saya tahu benar bahwa ketika
orang-orang yang sedang menuju
kepada kebinasaan mendengar bahwa
Yesus mati untuk menyelamatkan
mereka, mereka menganggap berita itu
omong kosong. Tetapi kita, yang sudah
diselamatkan, mengakui bahwa berita
itu adalah kuasa Allah.

19 Karena Allah berfirman, "Aku
akan menghancurkan segala rencana
keselamatan yang dibuat manusia,
betapapun bijaksananya rencana-
rencana itu, dan Aku tidak akan
menghiraukan buah pikiran manusia,
betapapun cerdiknya."

20 Jadi, bagaimana halnya dengan
orang-orang bijaksana ini, para sarjana,
dan para ahli debat tentang perkara-
perkara besar dalam dunia ini? Allah
telah membuat mereka kelihatan bodoh,
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dan Allah memperlihatkan bahwa
kearifan mereka ternyata omong kosong
yang sia-sia belaka.

21 Karena dengan hikmat-Nya Allah
menjaga supaya dunia tidak akan
pernah dapat mengenal Dia melalui
kecerdasan manusia. Maksud Allah ialah
menyelamatkan semua orang yang
percaya akan berita-Nya, yang oleh
dunia dianggap bodoh dan tidak masuk
akal.

22 Orang Yahudi menganggap berita
itu bodoh, sebab mereka menghendaki
tanda dari surga sebagai bukti bahwa
apa yang diajarkan itu benar. Orang
bukan-Yahudi menganggapnya bodoh,
sebab mereka hanya percaya kepada
hal-hal yang sejalan dengan filsafat
mereka dan yang nampaknya masuk
akal bagi mereka.

23 Jadi, ketika kita memberitakan bahwa
Kristus mati untuk menyelamatkan
mereka, orang Yahudi merasa
tersinggung dan orang bukan-Yahudi
menganggap berita itu omong kosong.

24 Tetapi Allah telah membuka
mata orang yang dipanggil kepada
keselamatan, baik orang Yahudi maupun



1 Korintus 1.25–29 6

bukan, supaya mereka mengerti bahwa
Kristus adalah kuat kuasa Allah untuk
menyelamatkan mereka. Kristus sendiri
adalah inti dari rencana Allah yang
bijaksana untuk keselamatan mereka.

25 Rencana Allah yang dianggap "bodoh"
itu jauh lebih bijaksana daripada rencana
manusia yang paling bijaksana; dan
Allah dalam kelemahan-Nya, yaitu
Kristus yang mati di atas kayu salib, jauh
lebih kuat daripada manusia.

26 Cobalah Saudara perhatikan, di
antara kita yang mengikut Kristus,
hanya sedikit sekali yang ternama, atau
berkuasa, ataupun kaya raya.

27 Dengan sengaja Allah menggunakan
apa yang oleh dunia dianggap
bodoh serta tidak berarti untuk
mempermalukan orang yang oleh dunia
dianggap bijaksana dan agung.

28 Ia telah memilih apa yang dicerca
oleh dunia, yang dianggap sama sekali
tidak berarti dan menggunakannya
untuk merendahkan orang yang oleh
dunia dianggap agung,

29 sehingga di mana pun tidak ada
orang yang dapat menyombongkan diri
di hadirat Allah.
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30 Sebab hanya dari Allah sajalah

Saudara memiliki hidup melalui Yesus
Kristus. Ia memperlihatkan rencana
keselamatan Allah kepada kita. Dialah
yang menjadikan kita diperkenan
oleh Allah. Ia membenarkan serta
menyucikan kita dan membayar
keselamatan kita dengan mengurbankan
diri-Nya.

31 Sebagaimana dikatakan dalam
Firman Allah, "Jikalau ada yang
ingin memegahkan diri, biarlah ia
memegahkan diri hanya mengenai apa
yang telah dilakukan oleh Allah."

2
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, waktu saya pertama kali

mengunjungi Saudara, saya tidak
menggunakan kata yang muluk-muluk
dan pikiran yang hebat-hebat untuk
menyampaikan berita Allah kepada
Saudara.

2 Sebab saya telah mengambil
keputusan untuk berbicara hanya
mengenai Yesus Kristus dan kematian-
Nya di kayu salib.

3 Saya datang kepada Saudara dalam
keadaan lemah, takut, dan gentar.
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4 Khotbah saya sangat sederhana,

tidak dengan seni berpidato dan hikmat
manusia. Tetapi kuasa Roh Kudus
yang ada dalam ucapan-ucapan saya
membuktikan kepada para pendengar
bahwa berita itu berasal dari Allah.

5 Ini saya lakukan, sebab saya ingin
supaya iman Saudara beralaskan kuasa
Allah dan bukan hikmat manusia.

6 Apabila saya berada di antara
orang-orang Kristen yang sudah dewasa
kerohaniannya, saya memang berbicara
dengan kata-kata berhikmat, tetapi
bukan hikmat yang datang dari dunia ini
dan bukan pula yang menarik hati orang-
orang besar di dunia ini -- orang-orang
yang menghadapi kebinasaan.

7 Kata-kata kami berhikmat, sebab
kata-kata itu berasal dari Allah dan
menceritakan rencana Allah yang
bijaksana untuk membawa kita ke dalam
kemuliaan surgawi. Pada masa yang
lalu rencana itu tersembunyi, walaupun
sudah dibuat untuk kepentingan kita
sebelum dunia dijadikan.

8 Tetapi orang-orang besar di dunia
ini tidak memahami rencana itu.
Seandainya mereka memahaminya,



1 Korintus 2.9–12 9

mereka tentu tidak akan menyalibkan
Tuhan Yang Mulia.

9 Inilah yang dimaksudkan oleh ayat
Kitab Suci yang menyatakan bahwa tidak
seorang manusia pun pernah melihat,
mendengar ataupun membayangkan
hal-hal indah yang disediakan Allah bagi
orang yang mengasihi-Nya.

10 Tetapi kita mengetahui hal-hal ini,
karena Allah telah mengutus Roh-Nya
untuk memberitahu kita. Roh-Nya
menyelidiki dan menyatakan kepada kita
segala rahasia Allah yang paling dalam
sekalipun.

11 Tidak seorang pun benar-benar
mengetahui apa yang sedang dipikirkan
orang lain, atau bagaimana pribadi
orang itu sebenarnya, kecuali orang itu
sendiri. Dan tidak seorang pun dapat
mengetahui pikiran Allah, kecuali Roh
Allah sendiri.

12 Dan Allah benar-benar telah
memberikan Roh-Nya (bukan roh dunia
ini) kepada kita untuk menerangkan
karunia-karunia yang diberikan dengan
cuma-cuma berupa rahmat dan berkat
yang dilimpahkan Allah kepada kita.
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13 Dalam memberitahukan karunia-

karunia ini kepada Saudara, kami
menggunakan kata-kata yang
disampaikan kepada kami oleh Roh
Kudus, bukan kata-kata pilihan
manusia. Jadi, kami menggunakan
kata-kata Roh Kudus untuk menjelaskan
kenyataan-kenyataan Roh Kudus.

14 Tetapi orang yang bukan-Kristen
tidak dapat memahami dan menerima
pikiran Allah, yang diajarkan oleh Roh
Kudus kepada kita. Baginya pikiran
itu kedengaran bodoh, sebab hanya
orang yang memiliki Roh Kudus dapat
memahami apa yang dimaksudkan
oleh Roh Kudus. Orang lain tidak dapat
memahaminya.

15 Tetapi orang yang rohani dapat
memahami segala sesuatu, dan hal ini
merisaukan dan mengherankan orang
duniawi yang tidak dapat memahami
orang yang rohani itu.

16 Mana mungkin ia dapat? Sebab
ia tidak mau mengenal pikiran Allah
atau memperbincangkannya dengan
Allah, atau menggerakkan tangan Allah
dengan doa. Tetapi, walaupun mungkin
aneh kedengarannya, kita orang Kristen
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benar-benar memiliki sebagian pikiran
dan kehendak Kristus.

3
1 SAUDARA sekalian yang saya kasihi,
saya telah berbicara seolah-olah

dalam hidup kekristenan Saudara masih
merupakan bayi yang tidak menurut
kehendak Allah, melainkan menurut
hawa nafsu sendiri. Saya tidak dapat
berbicara kepada Saudara seperti kepada
orang Kristen yang sudah dipenuhi oleh
Roh.

2 Kepada Saudara selama ini saya
memberikan susu, bukannya makanan
padat, karena Saudara belum sanggup
mencernakannya. Bahkan sekarang pun
Saudara masih tetap harus diberi minum
susu.

3 Sebab Saudara adalah orang Kristen
yang masih bayi, yang dikuasai
oleh kehendak sendiri dan bukan
oleh kehendak Allah. Jika Saudara
iri-mengiri dan berpecah-pecah
menjadi kelompok-kelompok yang
saling bertentangan, bukankah hal itu
membuktikan bahwa Saudara masih bayi
yang hanya menurutkan kata hati saja?
Sesungguhnya, Saudara berkelakuan
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seperti orang yang sama sekali tidak
mengenal Tuhan.

4 Saudara bertengkar mengenai apakah
saya lebih besar daripada Apolos,
sehingga jemaat terpecah-pecah.
Bukankah itu menyatakan bahwa
pertumbuhan Saudara di dalam Tuhan
belum seberapa?

5 Siapakah saya dan siapakah Apolos,
sehingga kami dijadikan bahan
pertengkaran? Kami hanyalah hamba
Allah dengan karunia kami masing-
masing, dan dengan pertolongan kami
Saudara menjadi percaya.

6 Pekerjaan saya ialah menanam benih
dalam hati Saudara dan pekerjaan Apolos
ialah menyiraminya, tetapi Allah, dan
bukan kami, yang menumbuhkannya.

7 Orang yang menanam atau menyirami
tidak begitu penting, tetapi Allah
yang penting, sebab Dialah yang
menumbuhkan.

8 Apolos dan saya bekerja sama
untuk satu tujuan, namun kami akan
mendapat upah menurut jerih payah
kami masing-masing.

9 Kami adalah teman sekerja Allah.
Saudara sekalian adalah kebun Allah,
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bukan kebun kami; Saudara adalah
rumah Allah, bukan rumah kami.

10 Karena kebaikan-Nya, Allah telah
mengajar saya menjadi seorang ahli
bangunan. Saya yang meletakkan dasar
dan Apolos yang membangun di atasnya.
Tetapi orang yang membangun di atas
dasar itu haruslah berhati-hati.

11 Sebab tidak seorang pun dapat
meletakkan dasar yang lain selain dari
yang sudah diletakkan, yaitu Yesus
Kristus.

12 Tetapi ada bermacam-macam
bahan yang dapat digunakan untuk
membangun di atas dasar itu. Beberapa
orang menggunakan emas, perak,
dan permata. Beberapa orang lagi
membangun dengan kayu, rumput,
malah dengan jerami! Pada Hari
Penghakiman kelak,

13 akan tiba masanya Kristus memeriksa
bahan-bahan yang telah digunakan.
Pekerjaan setiap orang akan diuji dengan
api, sehingga semua orang akan melihat
mutu pekerjaan itu dan apa sebenarnya
yang telah dicapai.

14 Kemudian setiap pekerja, yang telah
membangun di atas dasar itu dengan
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menggunakan bahan-bahan yang benar,
dan yang pekerjaannya tetap utuh, akan
menerima upahnya.

15 Tetapi, apabila rumah yang telah
dibangunnya itu terbakar, ia akan
menderita kerugian besar. Ia sendiri
akan diselamatkan, tetapi keadaannya
seperti orang yang lolos dari nyala api
yang besar.

16 Tidakkah Saudara menyadari bahwa
Saudara sekalian adalah rumah Allah
dan Roh Allah hidup di antara Saudara di
dalam rumah-Nya?

17 Apabila seseorang mengotori
dan merusak rumah Allah, ia akan
dibinasakan oleh Allah. Sebab rumah
Allah suci dan bersih, dan Saudaralah
rumah itu.

18 Janganlah terus-menerus menipu diri
sendiri. Kalau Saudara menganggap diri
pandai menurut ukuran dunia, lebih baik
Saudara membuang anggapan semacam
itu dan menjadi orang bodoh, daripada
Saudara tidak memperoleh hikmat sejati
dari surga.

19 Sebab hikmat dunia ini adalah
kebodohan bagi Allah. Seperti tertulis
dalam Kitab Ayub: Allah membiarkan



1 Korintus 3.20–4.1 15

manusia terjerat oleh kepandaiannya
sendiri; manusia terantuk pada
"hikmat"-nya sendiri, lalu jatuh.

20 Lagipula, dalam Kitab Mazmur kita
diberitahu, bahwa Tuhan mengetahui
jalan pikiran manusia, dan tahu benar
akan kebodohan dan kesia-siaannya.

21 Jadi, janganlah merasa bangga
karena mengikuti orang berhikmat di
dunia ini. Sebab Allah telah memberi
Saudara segala yang Saudara butuhkan.

22 Ia telah mengaruniakan Paulus dan
Apolos dan Petrus kepada Saudara
sebagai penolong. Ia telah memberi
Saudara seluruh dunia ini; hidup
dan bahkan mati pun adalah pelayan
Saudara. Seluruh masa kini dan seluruh
masa depan telah diberikan-Nya kepada
Saudara. Semua itu milik Saudara.

23 Saudara adalah milik Kristus dan
Kristus adalah milik Allah.

4
1 JADI, Apolos dan saya hendaknya
dipandang sebagai hamba Kristus

yang membagi-bagikan berkat Allah
dengan jalan mengungkapkan rahasia
Allah.
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2 Yang paling penting mengenai seorang

hamba ialah bahwa ia melakukan
perintah tuannya.

3 Bagaimana halnya dengan saya?
Apakah saya seorang hamba yang baik?
Pendapat Saudara mengenai hal ini, atau
pendapat orang lain, bahkan pendapat
saya sendiri pun, tidaklah menjadi soal
bagi saya.

4 Saya merasa hati saya bersih, tetapi
itu pun bukan bukti yang mutlak. Tuhan
sendirilah yang akan memeriksa saya
dan menentukan apakah saya seorang
hamba yang baik atau bukan.

5 Karena itu, sebelum Tuhan datang
kembali, janganlah cepat-cepat menarik
kesimpulan mengenai apakah seseorang
merupakan hamba yang baik atau
bukan. Pada waktu Tuhan kembali,
Ia akan membawa terang, sehingga
semua orang dapat dengan jelas melihat
keadaan masing-masing sampai jauh di
lubuk hati kita. Maka semua orang akan
tahu mengapa kita melayani pekerjaan
Tuhan. Pada saat itulah Allah akan
memberikan kepada setiap orang pujian
yang patut diterimanya.
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6 Saya telah memakai Apolos dan

diri saya sendiri sebagai contoh untuk
menggambarkan apa yang telah
saya katakan, yaitu bahwa Saudara
hendaknya jangan pilih kasih. Janganlah
membanggakan seorang hamba Allah
lebih daripada yang lain.

7 Apakah yang Saudara sombongkan?
Adakah sesuatu yang Saudara miliki
yang bukan pemberian Allah? Dan
apabila segala yang Saudara miliki
berasal dari Allah, mengapa Saudara
membanggakan diri seolah-olah Saudara
telah berhasil atas daya upaya sendiri?

8 Nampaknya Saudara mengira
bahwa Saudara sudah mempunyai
segala makanan rohani yang Saudara
butuhkan. Secara rohani Saudara sudah
merasa kenyang dan puas seperti raja di
atas singgasana. Seolah-olah Saudara
sudah meninggalkan kami jauh di
belakang! Betapa baiknya seandainya
Saudara benar-benar sudah ada di atas
singgasana; karena, apabila saat itu tiba,
pasti kami juga akan ada di tempat itu,
memerintah bersama dengan Saudara.

9 Kadang-kadang saya merasa bahwa
kami, para rasul, ditempatkan Allah pada
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kedudukan yang paling rendah, seperti
tawanan yang menghadapi hukuman
mati, dihinakan, dan ditempatkan pada
bagian paling belakang dalam pawai
kemenangan sebagai tontonan bagi
manusia maupun malaikat.

10 Saudara mengatakan bahwa agama
telah menjadikan kami tolol. Tentu
saja, sebab Saudara orang Kristen yang
bijaksana dan berakal sehat. Kami
lemah, tetapi Saudara kuat! Saudara
dihormati orang, sedangkan kami
ditertawakan.

11 Sampai saat ini kami kelaparan
dan kehausan. Pada kami tidak cukup
pakaian untuk menghangatkan badan.
Kami selalu diusir orang dan kami tidak
berumah tempat berteduh.

12 Kami mencari nafkah dengan
membanting tulang. Kami meminta
berkat bagi orang yang menyumpahi
kami. Kami bersikap sabar terhadap
orang yang menganiaya kami.

13 Kami telah menerima fitnah tanpa
membalas. Namun sampai sekarang
kami adalah seperti kotoran di bawah
kaki atau seperti sampah.
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14 Semua ini saya tuliskan bukan

dengan maksud mempermalukan,
melainkan untuk memperingatkan dan
menasihati Saudara sebagai anak-anak
yang tercinta.

15 Sebab sekalipun ada seribu orang
lain yang mengajar Saudara mengenai
Kristus, ingatlah bahwa hanya saya
sendirilah yang dapat Saudara anggap
sebagai bapa, karena sayalah yang
membawa Saudara kepada Kristus pada
waktu saya memberitakan Injil kepada
Saudara.

16 Oleh karena itu, saya mohon supaya
Saudara mengikuti teladan saya dan
berbuat seperti saya.

17 Itulah sebabnya mengapa saya
mengutus Timotius untuk menolong
Saudara dalam hal ini, sebab ia adalah
salah seorang yang saya menangkan
bagi Kristus. Ia adalah anak yang saya
kasihi dan yang setia dalam Tuhan. Ia
akan mengingatkan Saudara apa yang
saya ajarkan dalam setiap jemaat ke
mana pun saya pergi.

18 Saya tahu bahwa beberapa orang
di antara Saudara menjadi sombong,
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karena mengira bahwa saya tidak berani
datang lagi kepada Saudara.

19 Tetapi saya akan datang dengan
segera kalau diizinkan Tuhan, dan saya
akan mengetahui apakah orang-orang
yang sombong itu hanyalah pembual
belaka atau apakah mereka benar-benar
memiliki kuasa Allah.

20 Kerajaan Allah bukan hanya kata-
kata saja, melainkan hidup dengan
kuasa Allah.

21 Mana yang Saudara pilih: saya
datang kepada Saudara dengan tegoran
dan hukuman ataukah saya datang
dengan hati yang penuh kasih dan lemah
lembut?

5
1 SEMUA orang membicarakan
perbuatan tunasusila yang terjadi

di lingkungan Saudara. Perbuatan itu
begitu jahat, sehingga orang kafir
sekalipun tidak melakukannya. Ada
seorang laki-laki dalam jemaat Saudara
yang hidup dalam dosa dengan istri
ayahnya.

2 Masih jugakah Saudara begitu
sombong, begitu "rohani"? Mengapa
Saudara tidak berdukacita karena sedih
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dan malu, dan menyingkirkan orang itu
dari persekutuan Saudara?

3 Walaupun saya tidak berada di antara
Saudara, saya telah banyak memikirkan
persoalan ini, dan dalam nama Tuhan
Yesus Kristus saya sudah memutuskan
apa yang harus dilakukan, seolah-olah
saya ada di situ. Adakanlah rapat jemaat.
Kuasa Tuhan Yesus akan menyertai
Saudara dalam pertemuan itu dan saya
juga akan hadir di situ dalam roh.

4 (5-3)
5 Singkirkanlah orang itu dari

persekutuan dan serahkan dia kepada
Iblis sebagai hukuman. Semoga dengan
demikian rohnya akan diselamatkan
pada waktu Tuhan Yesus Kristus datang
lagi.

6 Mengapa Saudara menyombongkan
kesucian Saudara, tetapi membiarkan
hal semacam itu berlarut-larut? Tidakkah
Saudara menyadari bahwa kalau seorang
saja dibiarkan terus-menerus dalam
dosa, maka dalam waktu yang singkat
semua orang akan dipengaruhi?

7 Singkirkan kanker yang jahat itu, yaitu
orang yang jahat itu, dari tengah-tengah
Saudara supaya Saudara tetap murni.
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Kristus, Anak Domba Allah, telah
disembelih bagi kita.

8 Karena itu, marilah kita berpesta dan
menjadi kuat dalam hidup kekristenan
kita. Kita tinggalkan jauh-jauh hidup
lama yang penuh dengan kanker
kebencian dan kejahatan. Marilah kita
berpesta dengan roti murni, yaitu
kehormatan, ketulusan hati, dan
kebenaran.

9 Dalam surat saya yang lalu, saya
minta supaya Saudara jangan bergaul
dengan orang jahat.

10 Yang saya maksudkan bukanlah
orang tidak percaya yang hidup dalam
percabulan, penipu yang tamak, pencuri
atau penyembah berhala, sebab di
dalam dunia ini mau tidak mau kita
hidup dengan orang-orang semacam itu.

11 Tetapi yang saya maksudkan ialah
supaya Saudara jangan bergaul dengan
orang yang menamakan dirinya saudara
dalam Kristus, padahal ia berlazat-lazat
dalam percabulan atau tamak, atau
penipu, atau penyembah berhala, atau
pemabuk atau seorang yang bermulut
kotor. Dengan orang semacam itu makan
bersama pun jangan.
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12 Bukanlah tugas kita untuk

menghakimi orang luar. Tetapi kita
berkewajiban menghakimi dan bertindak
tegas terhadap anggota gereja yang
berbuat dosa.

13 Allah sendiri yang menjadi Hakim
bagi orang luar. Tetapi Saudaralah yang
harus mengambil tindakan terhadap
orang berdosa itu dan menyingkirkannya
dari gereja.

6
1 APABILA Saudara berselisih dengan
sesama orang Kristen, mengapa

Saudara mengajukan persoalan itu
ke pengadilan dan minta diadili oleh
orang yang tidak beriman untuk
memutuskan perkara itu? Mengapa
Saudara tidak membawa persoalan itu
kepada orang-orang Kristen yang lain
supaya diputuskan siapa yang benar dan
siapa yang salah?

2 Apakah Saudara tidak tahu bahwa
pada suatu hari nanti, kita orang Kristen
akan menghakimi dan memerintah
dunia? Karena itu, masakan Saudara
tidak dapat mengambil keputusan
mengenai hal-hal kecil yang ada di
antara Saudara?
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3 Apakah Saudara tidak tahu, bahwa

kita orang Kristen akan menghakimi
para malaikat di surga dan memberi
pahala kepada mereka? Jadi, seharusnya
Saudara cakap menyelesaikan masalah
yang dihadapi di dunia ini.

4 Karena itu, mengapa Saudara pergi
kepada hakim yang bukan orang Kristen?

5 Saya ingin supaya Saudara merasa
malu. Apakah di seluruh jemaat tidak
ada seorang pun yang cukup bijaksana
untuk menyelesaikan perselisihan
semacam itu?

6 Sebab nyatanya orang Kristen
menuntut sesama orang Kristen di
hadapan pengadilan dan menuduhnya di
hadapan orang yang tidak beriman.

7 Perkara pengadilan itu saja sudah
merupakan kekalahan bagi Saudara
sebagai orang Kristen. Terima saja
perlakuan yang tidak baik itu dan
habis perkara. Dalam hal ini kita
lebih memuliakan Allah, kalau kita
membiarkan diri dirugikan orang.

8 Tetapi nyatanya Saudara sendirilah
yang berbuat salah, bukan saja menipu
orang lain, bahkan juga menipu saudara
seiman.
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9 Tidak tahukah Saudara bahwa orang

yang melakukan hal semacam itu tidak
mendapat bagian dalam Kerajaan Allah?
Janganlah menipu diri sendiri. Orang
yang tidak bermoral, yang menyembah
berhala, yang berzinah, atau orang
homoseks, tidak mendapat bagian dalam
Kerajaan Allah. Demikian juga pencuri
atau orang yang serakah, pemabuk,
pemfitnah, atau perampok.

10 (6-9)
11 Dahulu beberapa di antara Saudara

bersifat demikian, tetapi sekarang
dosa Saudara sudah dihapuskan dan
Saudara dipisahkan untuk Allah. Ia
sudah menerima Saudara karena apa
yang telah dilakukan oleh Tuhan Yesus
Kristus dan Roh Allah untuk Saudara.

12 Saya dapat berbuat sekehendak hati,
seandainya Kristus tidak mengatakan,
"Jangan", tetapi beberapa hal tertentu
tidak baik bagi saya. Sekalipun
saya dibolehkan, saya tidak akan
melakukannya kalau saya merasa
bahwa hal itu mungkin menguasai
saya, sehingga sukar bagi saya untuk
melepaskannya.
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13 Dalam hal makan, Allah telah

memberi kepada kita selera makan dan
perut untuk mencernakan makanan.
Tetapi itu bukan berarti bahwa kita
harus makan lebih banyak daripada
yang diperlukan. Janganlah terlalu
mementingkan hal makan, sebab
pada suatu waktu kelak baik perut,
baik makanan akan ditiadakan. Tetapi
percabulan tidak dapat dibenarkan.
Tubuh kita bukan untuk percabulan,
melainkan untuk Tuhan, dan Tuhan ingin
mengisinya dengan diri-Nya sendiri.

14 Allah akan membangkitkan tubuh
kita dari kematian dengan kuasa-Nya,
sama seperti Ia membangkitkan Tuhan
Yesus Kristus.

15 Tidakkah Saudara sadar bahwa
tubuh Saudara sebenarnya adalah
bagian dan anggota Kristus? Patutkah
saya mengambil anggota Kristus dan
mempersatukan Dia dengan pelacur?
Sekali-kali tidak!

16 Apakah Saudara tidak tahu bahwa
jika seseorang mempersatukan diri
dengan pelacur, maka pelacur itu
menjadi bagiannya dan ia menjadi
bagian dari pelacur itu? Sebab Allah



1 Korintus 6.17–7.1 27

menyatakan dalam Firman-Nya bahwa
dalam pandangan-Nya kedua orang itu
menjadi satu daging.

17 Tetapi, apabila Saudara menyerahkan
diri kepada Tuhan, Saudara dan Kristus
disatukan dalam satu tubuh.

18 Itulah sebabnya saya katakan
supaya Saudara menjauhkan diri dari
percabulan. Tidak ada dosa lain yang
lebih merusak tubuh daripada dosa
ini. Melakukan dosa ini berarti berdosa
terhadap tubuh sendiri.

19 Apakah Saudara belum juga insaf
bahwa tubuh Saudara adalah rumah
Roh Kudus yang dikaruniakan oleh Allah
kepada Saudara, dan Ia hidup di dalam
Saudara? Tubuh Saudara bukan milik
Saudara sendiri,

20 karena Allah telah membeli Saudara
dengan harga yang mahal sekali. Jadi,
pakailah setiap bagian tubuh Saudara
untuk memuliakan Allah, karena Dialah
yang memilikinya.

7
1 SEKARANG mengenai masalah
yang Saudara tanyakan dalam surat

Saudara yang terakhir. Jawaban saya
ialah kalau Saudara tidak menikah, hal
itu baik.
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2 Tetapi sebaiknya Saudara menikah,

setiap laki-laki mempunyai istri sendiri
dan setiap wanita mempunyai suami
sendiri. Sebab, kalau tidak demikian,
Saudara menghadapi kemungkinan
jatuh ke dalam dosa.

3 Hendaknya suami menghormati
hak-hak istrinya, demikian juga istri
hendaknya menghormati hak-hak
suaminya.

4 Seorang gadis yang menikah tidak
lagi memiliki hak mutlak atas tubuhnya
sendiri, sebab suaminya juga memiliki
hak atas tubuhnya itu. Demikian juga
suami tidak memiliki hak mutlak atas
tubuhnya sendiri, sebab tubuhnya itu
juga menjadi milik istrinya.

5 Jadi, janganlah menolak untuk
saling mengakui hak itu, kecuali kalau
suami istri sama-sama setuju bahwa
untuk sementara waktu masing-masing
tidak akan menuntut haknya, supaya
mereka dapat berdoa dengan penuh
penyerahan. Setelah itu mereka harus
hidup bersama-sama lagi, supaya jangan
sampai terkena godaan Iblis karena
tidak dapat menguasai diri.



1 Korintus 7.6–11 29
6 Saya tidak mengatakan bahwa

Saudara harus menikah; tetapi tentu
saja boleh, kalau Saudara mau.

7 Betapa baiknya seandainya semua
orang dapat hidup tanpa menikah
seperti saya. Tetapi kita semua tidak
sama. Kepada sebagian dari kita Allah
memberikan karunia menjadi suami atau
istri, dan kepada yang lain diberikan-Nya
karunia untuk hidup bahagia dalam
keadaan tidak menikah.

8 Jadi, kepada orang yang tidak menikah
dan kepada janda-janda saya sarankan
supaya kalau dapat, tetap saja dalam
keadaan tidak menikah seperti saya.

9 Tetapi, kalau Saudara tidak dapat
menguasai diri, menikahlah; sebab lebih
baik menikah daripada nafsu berahi
meluap-luap.

10 Bagi mereka yang telah menikah ada
suatu perintah, bukan sekadar saran
saja. Perintah ini bukan dari saya, sebab
Tuhan sendiri telah berfirman: Seorang
istri tidak boleh meninggalkan suaminya.

11 Tetapi, kalau ia sudah berpisah dari
suaminya, biarlah ia tinggal menyendiri
atau rujuk dengan suaminya. Dan
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seorang suami tidak boleh menceraikan
istrinya.

12 Ada beberapa saran yang ingin saya
tambahkan. Saran-saran ini bukan
perintah yang langsung dari Tuhan,
tetapi pada hemat saya saran-saran ini
baik. Apabila seorang Kristen beristrikan
orang yang bukan-Kristen, tetapi
bagaimanapun si istri ingin tetap hidup
bersama dengan dia, janganlah ia
meninggalkannya atau menceraikannya.

13 Dan apabila seorang wanita Kristen
bersuamikan seseorang yang bukan-
Kristen dan suaminya ingin supaya ia
tetap mendampinginya, maka janganlah
ia meninggalkan laki-laki itu.

14 Sebab suami yang bukan-Kristen
mungkin sekali menjadi orang Kristen
dengan bantuan istrinya dan istri yang
bukan-Kristen mungkin sekali menjadi
orang Kristen dengan bantuan suaminya.
Kalau keluarga terpecah-pecah, anak-
anak dalam keluarga itu mungkin
tidak akan mengenal Tuhan. Tetapi
keluarga yang tetap utuh mungkin sekali
dengan rencana Allah mendatangkan
keselamatan bagi anak-anaknya.
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15 Tetapi, apabila suami atau istri yang

bukan-Kristen itu ingin berpisah, hal
itu tidak dilarang. Dalam hal seperti itu
janganlah suami atau istri yang beriman
itu memaksa teman hidupnya supaya
tetap tinggal, sebab Allah ingin supaya
anak-anak-Nya hidup rukun dan damai.

16 Sebab sebenarnya tidak ada jaminan
bagi si istri bahwa suaminya akan
menjadi Kristen kalau ia tinggal;
demikian pula bagi si suami mengenai
istrinya.

17 Tetapi dalam mengambil keputusan
mengenai hal-hal ini, usahakanlah
supaya Saudara hidup sebagaimana
telah ditentukan oleh Allah, menikah
atau tidak menikah, sesuai dengan
pimpinan dan pertolongan Allah
dan menerima keadaan yang telah
ditentukan Allah bagi Saudara. Inilah
ketentuan yang saya berikan kepada
semua jemaat.

18 Misalnya, seseorang yang sudah
dikhitan dalam upacara Yahudi sebelum
ia menjadi orang Kristen, tidak usah
merisaukan hal itu. Dan kalau ia belum
dikhitan, tidak usah ia dikhitan.



1 Korintus 7.19–23 32
19 Sebab sama sekali tidak menjadi

soal apakah orang Kristen dikhitan
atau tidak. Yang penting ialah apakah
ia menyenangkan Allah dan menaati
hukum-hukum-Nya atau tidak.

20 Orang hendaknya tetap memegang
pekerjaan yang sedang dilakukannya
pada waktu ia menerima panggilan
Allah.

21 Apakah Saudara seorang hamba?
Jangan Saudara sedih akan hal itu;
tetapi, kalau Saudara mendapat
kesempatan untuk memerdekakan diri,
pakailah kesempatan itu.

22 Kalau pada waktu Saudara menjadi
orang Kristen, Saudara adalah seorang
hamba, ingatlah bahwa Kristus telah
membebaskan Saudara dari kuasa
dosa dan kalau Saudara menjadi orang
Kristen dalam keadaan bebas, ingatlah
bahwa Saudara sekarang menjadi hamba
Kristus.

23 Saudara sudah dibeli dan dibayar
dengan tunai oleh Kristus; jadi, sekarang
Saudara adalah milik-Nya. Bebaskanlah
diri Saudara dari kesombongan dan
kekuatiran dunia ini.
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24 Oleh karena itu, Saudara-Saudara,

dalam keadaan apa pun seseorang
berada ketika ia menjadi orang Kristen,
hendaklah ia tetap dalam keadaan itu,
sebab sekarang Tuhan menyertainya
untuk menolongnya.

25 Sekarang saya akan mencoba
menjawab pertanyaan yang lain.
Bagaimana halnya dengan gadis yang
belum menikah? Apakah mereka
dibolehkan menikah? Untuk menjawab
pertanyaan ini tidak ada perintah Tuhan
yang khusus bagi mereka. Tetapi karena
rahmat-Nya, Tuhan telah memberikan
kepada saya kebijaksanaan yang dapat
dipercaya, dan dengan senang hati
saya sampaikan pendapat saya kepada
Saudara.

26 Persoalannya ialah: kita orang
Kristen pada saat ini sedang menghadapi
ancaman maut. Pada saat seperti
sekarang ini saya merasa bahwa
sebaiknya orang tidak menikah.

27 Tentu saja kalau Saudara sudah
menikah, janganlah bercerai karena
hal ini. Tetapi, kalau Saudara belum
menikah, janganlah tergesa-gesa
menikah.
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28 Tetapi, kalau Saudara seorang pria

dan ingin menikah sekarang juga, hal
itu tidak salah, dan kalau seorang
gadis ingin menikah sekarang, hal itu
bukan dosa. Tetapi pernikahan akan
mendatangkan masalah tambahan yang
saya harapkan tidak usah Saudara
hadapi pada saat ini.

29 Hal terpenting yang harus kita
ingat ialah bahwa waktu yang masih
ada tinggal sedikit, (demikian juga
kesempatan kita untuk melakukan
pekerjaan Tuhan). Itulah sebabnya
orang yang beristri hendaknya berusaha
menyediakan waktu sebanyak-
banyaknya bagi Tuhan.

30 Kebahagiaan, kesedihan, ataupun
kekayaan jangan hendaknya
menjauhkan orang dari pelayanan
bagi Allah.

31 Orang yang sering mengalami hal-hal
duniawi yang menggairahkan hendaknya
mengambil kesempatan untuk melayani
Tuhan dan jangan lagi menikmati
kesenangan-kesenangan dunia itu,
sebab dunia dalam bentuknya sekarang
ini tidak lama lagi akan lenyap.
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32 Apa pun yang Saudara lakukan,

saya ingin supaya Saudara bebas
dari kekuatiran. Orang yang tidak
beristri mempergunakan waktunya
untuk melakukan pekerjaan Tuhan dan
berusaha menyenangkan Dia.

33 Tetapi orang yang beristri tidak dapat
melayani Tuhan sebaik itu. Ia harus
memikirkan tanggung jawab di dunia ini
dan bagaimana menyenangkan istrinya.

34 Perhatiannya terbagi-bagi. Demikian
juga halnya dengan wanita yang
bersuami. Ia menghadapi persoalan
yang sama. Gadis yang tidak menikah
berhasrat menyenangkan Tuhan dengan
seluruh pribadinya dan dengan segala
yang dilakukannya. Tetapi wanita yang
bersuami harus memikirkan hal-hal lain
seperti mengurus rumah tangga dan
bagaimana ia menyenangkan suaminya.

35 Semua ini saya katakan untuk
menolong Saudara, bukan untuk
menghalang-halangi Saudara menikah.
Saya ingin supaya Saudara melakukan
hal-hal yang berguna untuk melayani
Tuhan dengan sebaik-baiknya tanpa
banyak gangguan yang dapat
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mengalihkan perhatian Saudara dari
Tuhan.

36 Tetapi, apabila seseorang merasa
bahwa ia harus menikah karena ia tidak
dapat menahan diri, baiklah ia menikah.
Hal itu bukan dosa.

37 Tetapi, apabila seorang laki-laki
mempunyai kemauan untuk tetap
membujang dan mengambil keputusan
bahwa ia tidak usah dan tidak akan
menikah, keputusannya itu bijaksana
sekali.

38 Jadi, orang yang menikah itu berbuat
baik, dan orang yang tidak menikah
berbuat lebih baik.

39 Istri adalah bagian dari suaminya
selama suaminya itu masih hidup. Kalau
suaminya meninggal, ia boleh menikah
lagi, asal ia menikah dengan orang
Kristen.

40 Tetapi pada hemat saya mungkin ia
akan merasa lebih bahagia kalau ia tidak
menikah lagi; dan saya rasa nasihat
yang saya berikan ini berasal dari Roh
Allah.

8
1 PERTANYAAN yang berikut
berkenaan dengan makanan yang

sudah dipersembahkan kepada berhala.
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Mengenai masalah ini setiap orang
merasa bahwa jawabannyalah yang
benar! Tetapi, walaupun "tahu segala-
galanya" menyebabkan kita merasa
menjadi orang penting, yang sebenarnya
kita butuhkan untuk membangun jemaat
ialah kasih.

2 Apabila seseorang mengira ia
mengetahui segala-galanya, ia hanya
menyatakan kepicikannya.

3 Tetapi orang yang benar-benar
mengasihi Allah terbuka bagi
pengetahuan Allah.

4 Nah, jadi bagaimana? Bolehkah
kita makan daging yang sudah
dipersembahkan kepada berhala? Kita
semua tahu bahwa berhala bukan Allah,
dan Allah hanya ada satu, tidak ada yang
lain.

5 Beberapa orang beranggapan bahwa
ada banyak dewa di surga maupun di
bumi.

6 Tetapi kita tahu bahwa hanya ada
satu Allah, yaitu Allah Bapa, yang
menciptakan segala sesuatu dan yang
menjadikan kita milik-Nya; dan satu
Tuhan Yesus Kristus, yang menjadikan
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segala sesuatu dan yang memberikan
hidup kepada kita.

7 Tetapi sebagian orang Kristen tidak
menyadari hal ini. Sepanjang hidupnya
mereka sudah biasa beranggapan bahwa
berhala itu hidup; dan bahwa makanan
persembahan sungguh-sungguh
dipersembahkan kepada dewa-dewa
yang benar-benar ada. Jadi, bilamana
mereka makan makanan seperti
itu, mereka merasa bersalah karena
beranggapan bahwa mereka dinajiskan
oleh makanan itu.

8 Kita harus ingat bahwa Allah tidak
peduli apakah kita memakannya atau
tidak. Keadaan kita tidak menjadi lebih
buruk kalau kita tidak memakannya dan
tidak pula menjadi lebih baik kalau kita
memakannya.

9 Tetapi, apabila Saudara
mempergunakan kebebasan Saudara
untuk memakannya, berhati-hatilah
jangan sampai menyebabkan seorang
saudara seiman jatuh ke dalam dosa
karena ia mempunyai hati nurani yang
lebih lemah daripada Saudara.

10 Sebab inilah yang mungkin
terjadi: Seseorang yang menganggap
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bahwa makan makanan yang telah
dipersembahkan itu salah, melihat
Saudara makan di rumah berhala
karena Saudara tahu bahwa hal itu
tidak menjadi soal. Kemudian ia juga
memberanikan diri melakukan hal yang
sama, tetapi ia tetap merasa bahwa
perbuatannya itu salah.

11 Dengan demikian Saudara telah
bersalah karena menyebabkan
seseorang yang lemah hati nuraninya
-- padahal Kristus mati bagi dia juga --
mengalami kegoncangan rohani, sebab
ia merasa telah melakukan sesuatu yang
dianggapnya salah.

12 Apabila dengan cara begitu Saudara
berdosa terhadap seorang saudara
seiman, maka Saudara berdosa terhadap
Kristus.

13 Jadi, kalau hal makan daging yang
dipersembahkan kepada berhala itu akan
menyebabkan saudara saya berdosa,
saya tidak akan memakannya lagi
sepanjang umur saya, karena saya tidak
mau menyebabkan dia berdosa.

9
1 SAYA seorang rasul, utusan Allah,
dan saya tidak bertanggung jawab

kepada seorang jua pun. Saya sudah
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memandang Yesus, Tuhan kita, dengan
mata saya sendiri. Dan hidup Saudara
yang sudah berubah adalah hasil jerih
payah saya bagi Tuhan.

2 Sekalipun orang lain tidak
menganggap saya seorang rasul,
bagi Saudara jelas saya seorang rasul,
sebab sayalah yang membimbing
Saudara kepada Kristus.

3 Inilah jawaban saya kepada semua
orang yang meragukan hak-hak saya.

4 Atau, apakah saya tidak mempunyai
hak sama sekali? Tidak dapatkah
saya menuntut hak yang sama seperti
rasul-rasul lain untuk menjadi tamu
dalam rumah Saudara?

5 Seandainya saya beristri dan istri
saya itu orang Kristen, tidak bolehkah
saya membawanya dalam perjalanan-
perjalanan ini sama seperti yang
dilakukan oleh rasul-rasul lain, oleh
saudara-saudara Tuhan dan oleh Petrus?

6 Apakah hanya saya dan Barnabas
yang harus mencari nafkah, sedangkan
yang lain Saudara tunjang?

7 Mana ada tentara yang harus
membiayai dirinya sendiri? Dan
pernahkah Saudara mendengar petani
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yang menuai hasil ladangnya, tetapi
tidak mempunyai hak untuk memakan
sebagian dari hasilnya itu? Gembala
mana memelihara kawanan domba dan
kambing, tetapi tidak dibolehkan minum
susu ternaknya?

8 Saya bukan sekadar mengemukakan
pendapat manusia mengenai apa yang
benar. Yang saya kemukakan ialah apa
yang dikatakan hukum Allah.

9 Sebab dalam hukum yang diberikan
Allah kepada Musa dikatakan, bahwa
kita tidak boleh mengenakan berangus
pada mulut lembu yang sedang mengirik
gandum sehingga lembu itu tidak dapat
makan. Apakah menurut pendapat
Saudara Allah hanya memikirkan lembu,
ketika memberikan hukum ini?

10 Tidakkah Allah memikirkan kita juga?
Tentu saja! Dengan hukum ini Allah
menyatakan kepada kita bahwa pelayan-
pelayan Kristen hendaknya dibiayai
oleh orang-orang yang ditolongnya.
Orang yang membajak dan mengirik
hendaknya mendapat bagian dari hasil
panen.

11 Kami telah menanamkan benih-benih
rohani yang baik dalam jiwa Saudara.
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Apakah kami mengharapkan terlalu
banyak, kalau sebagai imbalannya kami
minta sekadar sandang dan pangan?

12 Saudara memberikan makanan
dan pakaian kepada orang lain yang
berkhotbah kepada Saudara, dan
sepatutnyalah demikian. Tetapi tidakkah
kami lebih berhak menerimanya?
Walaupun demikian, tidak pernah kami
mempergunakan hak itu, melainkan
mencukupi kebutuhan sendiri tanpa
bantuan Saudara. Kami tidak pernah
minta bayaran berupa apa pun, sebab
apabila kami minta bayaran, kami takut
kalau-kalau Saudara menjadi kurang
berminat pada berita tentang Kristus
yang kami sampaikan kepada Saudara.

13 Tidakkah Saudara tahu bahwa
untuk mencukupi kebutuhan orang
yang melayani di dalam rumah Allah,
Allah menyuruh mereka supaya
mengambil sebagian dari makanan
yang dipersembahkan kepada-Nya?
Dan orang yang melayani mezbah Allah
mendapat bagian dari makanan yang
dipersembahkan orang kepada-Nya.

14 Demikian juga Tuhan telah
memerintahkan bahwa orang yang



1 Korintus 9.15–18 43

mengabarkan Injil hendaknya
ditanggung oleh orang yang menerima
Injil itu.

15 Walaupun demikian, satu sen pun
tidak pernah saya minta dari Saudara.
Saya tuliskan ini bukan dengan maksud
menyatakan bahwa mulai sekarang saya
akan meminta bayaran. Sesungguhnya
lebih baik saya mati kelaparan daripada
kehilangan kepuasan yang saya peroleh
dari mengajar Saudara tanpa bayaran.

16 Sebab mengabarkan Injil sama sekali
bukan jasa saya sendiri. Sekalipun saya
menghendakinya, saya tidak dapat
berhenti mengabarkan Injil. Celakalah
saya, kalau saya tidak mengabarkan
Injil.

17 Seandainya saya melakukan
pekerjaan ini atas kemauan sendiri,
tentu Tuhan akan mengupahi saya.
Tetapi bukan demikian halnya. Allah
telah memilih saya dan memberikan
kepada saya kepercayaan yang suci ini
dan saya tidak dapat menolaknya.

18 Dalam keadaan seperti itu, apakah
upah yang saya terima? Tidak lain
daripada kesukaan istimewa yang saya
peroleh dari mengabarkan Injil tanpa
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minta bayaran dari siapa pun dan tanpa
menuntut hak-hak saya.

19 Kebaikan keadaan seperti ini jelas,
yaitu bahwa saya tidak dibayar untuk
mematuhi seorang pun karena ia
menggaji saya. Dengan bebas dan
dengan gembira saya menjadi pelayan
semua orang, supaya saya dapat
membimbing mereka kepada Kristus.

20 Bilamana saya bersama dengan
orang Yahudi, saya berlaku seperti
orang Yahudi, supaya mereka mau
mendengarkan Injil dan mereka itu
dapat saya bimbing kepada Kristus.
Bilamana saya bersama dengan orang
bukan-Yahudi yang menjalankan adat
istiadat dan upacara-upacara Yahudi,
saya tidak berbantah-bantah dengan
mereka, walaupun saya tidak setuju
dengan mereka, sebab saya ingin
menolong mereka.

21 Bilamana saya bersama dengan
orang bukan-Kristen saya usahakan
supaya sebanyak mungkin saya setuju
dengan mereka, tetapi tentu saja saya
harus selalu melakukan apa yang benar
sebagai orang Kristen. Demikianlah,
dengan jalan menyetujui mereka, saya
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mendapat kepercayaan dan dapat
menolong mereka juga.

22 Bilamana saya bersama-sama
dengan orang yang hati nuraninya
mudah risau, saya tidak berlaku seakan-
akan saya lebih tahu dan mengatakan
bahwa mereka berlaku bodoh. Dengan
demikian mereka mau membiarkan saya
menolong mereka. Bagaimanapun sifat
dan keadaan seseorang, saya berusaha
mencari persesuaian paham dengan
dia, supaya ia mau membiarkan saya
bercerita kepadanya tentang Kristus dan
membiarkan Kristus menyelamatkannya.

23 Hal ini saya lakukan supaya dapat
menyampaikan Injil kepada mereka dan
juga karena berkat yang saya sendiri
peroleh, ketika saya melihat mereka
datang kepada Kristus.

24 Dalam suatu perlombaan semua
peserta ikut lari, tetapi yang mendapat
hadiah pertama hanya seorang.
Jadi, berlombalah untuk mencapai
kemenangan.

25 Supaya menang dalam pertandingan,
kita harus menahan diri untuk
tidak melakukan hal-hal yang dapat
menghambat usaha kita. Seorang
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atlet bersusah payah seperti itu hanya
untuk menggondol medali atau piala,
sedangkan kita melakukannya untuk
mendapat hadiah surgawi yang tidak
akan hilang.

26 Jadi, saya lari menuju sasaran dengan
tujuan yang pasti. Saya berjuang untuk
menang. Saya tidak berlaku seperti
seorang petinju yang memukul-mukul
angin atau berayal-ayal.

27 Seperti seorang atlet saya
menggembleng tubuh saya, melatihnya
melakukan hal-hal yang harus dilakukan
dan bukan hal-hal yang dikehendakinya.
Sebab, kalau tidak, saya takut
kalau-kalau setelah mempersiapkan
orang-orang lain untuk perlombaan,
saya sendiri dinyatakan tidak memenuhi
syarat, lalu ditolak.

10
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, janganlah kita lupa akan

apa yang terjadi terhadap bangsa kita
di padang gurun dahulu kala. Allah
membimbing mereka dengan awan
yang bergerak mendahului mereka dan
membawa mereka dengan selamat
melintasi Laut Merah.
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2 Ini boleh dikatakan "baptisan"

mereka sebagai pengikut Musa. Mereka
dibaptiskan dalam laut maupun dalam
awan dan baptisan itu merupakan
penyerahan diri mereka kepada Musa
sebagai pemimpin mereka.

3 Secara ajaib Allah mengirimkan
kepada mereka makanan dan minuman
di padang gurun. Mereka minum air yang
diberikan Kristus kepada mereka. Ia
berada di sana bersama dengan mereka
sebagai Batu Karang yang teguh yang
memberi kesegaran rohani.

4 (10-3)
5 Walaupun demikian, kebanyakan dari

mereka tidak menaati Allah, dan Ia
membinasakan mereka di padang gurun.

6 Pelajaran ini memperingatkan kita
supaya jangan mengingini hal-hal
yang jahat seperti yang dilakukan oleh
mereka,

7 dan jangan pula kita menyembah
berhala seperti mereka. (Firman Allah
mengatakan, "Maka duduklah bangsa
itu untuk makan dan minum; kemudian
mereka bangun dan menari-nari" untuk
menyembah anak lembu emas.)
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8 Pelajaran lain bagi kita ialah ketika

beberapa di antara mereka berzinah
dengan istri-istri orang lain, dan 23.000
orang mati dalam satu hari.

9 Janganlah kita menguji kesabaran
Tuhan. Orang Israel berbuat demikian
dan mereka mati digigit ular.

10 Janganlah menggerutu mengenai
Allah dan perlakuan-Nya terhadap
Saudara, seperti yang dilakukan
oleh beberapa di antara mereka,
sehingga Allah menyuruh malaikat-Nya
membinasakan mereka.

11 Semua ini menimpa mereka sebagai
contoh bagi kita, sebagai pelajaran
dan peringatan, supaya kita jangan
melakukan hal-hal yang demikian.
Semua ini dituliskan supaya kita dapat
membacanya dan menarik pelajaran
daripadanya pada masa kini, menjelang
akhir zaman.

12 Jadi, berhati-hatilah. Kalau Saudara
mengira, "Mustahil saya akan berbuat
demikian", hendaklah Saudara waspada
karena Saudara juga mungkin jatuh ke
dalam dosa.

13 Tetapi, ingatlah bahwa keinginan
jahat yang masuk ke dalam hidup
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Saudara bukanlah hal yang baru. Banyak
orang yang hidup sebelum Saudara,
menghadapi masalah yang sama. Tidak
ada cobaan yang tidak dapat diatasi.
Dan percayalah bahwa Allah tidak
akan membiarkan cobaan menjadi
demikian berat, sehingga Saudara
tidak dapat menahannya. Ini adalah
janji-Nya dan Ia akan melakukan apa
yang dijanjikan-Nya. Ia akan mengajar
Saudara bagaimana menghindar dari
cengkeraman cobaan, supaya Saudara
dapat menanggungnya dengan sabar.

14 Sebab itu, Saudara sekalian yang
saya kasihi, jauhilah segala jenis
penyembahan berhala.

15 Saudara sekalian adalah orang
pandai. Pertimbangkanlah sendiri
apakah yang saya katakan ini benar atau
tidak.

16 Pada waktu kita mohon berkat
Tuhan ketika minum air anggur pada
Perjamuan Tuhan, bukankah ini berarti
bahwa semua yang minum sama-sama
memperoleh berkat dari darah Kristus?
Dan dengan memakan roti yang telah
kita pecah-pecahkan, kita sama-sama
memperoleh berkat dari tubuh-Nya.
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17 Bagaimanapun banyaknya, kita

semua makan dari satu roti dan ini
menyatakan bahwa kita adalah bagian-
bagian dari tubuh Kristus yang satu
itu.

18 Dan orang Yahudi, semua yang makan
daging binatang yang dipersembahkan
kepada Allah, dipersatukan oleh tindakan
itu.

19 Apa kiranya yang saya maksudkan?
Apakah berhala yang disembah dengan
segala jenis kurban itu benar-benar
merupakan dewa yang hidup dan
apakah persembahan itu ada faedahnya?
Sekali-kali tidak!

20 Yang saya maksudkan ialah bahwa
orang-orang yang mempersembahkan
makanan kepada berhala, bersatu dalam
mempersembahkannya kepada setan
dan pasti bukan kepada Allah. Saya
tidak ingin Saudara bersekutu dengan
setan dan bersama-sama dengan
orang kafir makan dari makanan yang
dipersembahkan kepada berhala itu.

21 Saudara tidak dapat minum dari
cawan pada meja Perjamuan Tuhan
dan dari cawan pada meja perjamuan
Iblis. Saudara tidak dapat makan roti
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pada Perjamuan Tuhan dan juga pada
perjamuan Iblis.

22 Apakah Saudara ingin
membangkitkan murka Tuhan?
Apakah Saudara lebih kuat daripada Dia?

23 Tentu saja Saudara boleh makan
makanan yang dipersembahkan kepada
berhala kalau Saudara mau. Makan
daging seperti itu tidak berlawanan
dengan hukum Allah, tetapi itu
tidak berarti bahwa Saudara harus
melakukannya. Hal itu memang halal,
tetapi mungkin bukan yang paling baik
dan berguna.

24 Janganlah hanya memikirkan diri
sendiri. Pikirkan juga orang lain dan apa
yang baik baginya.

25 Inilah yang harus Saudara lakukan.
Belilah daging apa saja yang dijual di
pasar. Tidak usah ditanyakan apakah
daging itu telah dipersembahkan kepada
berhala atau tidak, kalau-kalau jawaban
yang diberikan akan mengganggu hati
nurani Saudara.

26 Sebab bumi dan segala yang baik
di dalamnya adalah milik Tuhan untuk
Saudara nikmati.
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27 Apabila seseorang yang bukan-

Kristen mengundang Saudara makan,
terimalah undangan itu kalau Saudara
mau. Makanlah apa yang dihidangkan
di atas meja, tetapi jangan bertanya
mengenai makanan itu. Dengan
demikian Saudara tidak tahu apakah
makanan itu telah dipersembahkan
kepada berhala atau tidak dan Saudara
tidak usah merasa bersalah.

28 Tetapi, kalau ada orang yang berkata
kepada Saudara bahwa daging itu telah
dipersembahkan kepada berhala, maka
janganlah Saudara makan daging itu,
demi orang itu dan hati nuraninya.

29 Dalam hal ini yang penting bukan
perasaan hati Saudara sendiri,
melainkan perasaan hatinya. Tetapi
Saudara mungkin bertanya, mengapa
saya harus diatur dan dibatasi oleh
perasaan hati orang lain?

30 Kalau saya dapat mengucap syukur
kepada Allah atas makanan dan
menikmatinya, mengapa saya harus
membiarkan orang lain merusak semua
itu, hanya karena ia mengira bahwa saya
berbuat salah?
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31 Sebabnya ialah bahwa segala

sesuatu, bahkan makan dan minum
sekalipun, harus dilakukan bagi
kemuliaan Allah.

32 Jadi, janganlah menjadi batu antukan
bagi siapa pun, baik bagi orang Yahudi,
orang bukan-Yahudi maupun bagi orang
Kristen.

33 Saya juga mengikuti pola ini. Saya
berusaha menyenangkan semua orang
dalam segala yang saya lakukan. Saya
tidak melakukan yang saya kehendaki
atau yang paling baik bagi saya, tetapi
yang paling baik bagi mereka, supaya
mereka dapat diselamatkan.

11
1 SAUDARA hendaknya mengikuti
teladan Kristus.

2 Saya gembira sekali, Saudara sekalian
yang saya kasihi, bahwa Saudara
ingat dan melakukan segala yang saya
ajarkan.

3 Tetapi saya ingin memperingatkan
Saudara akan satu hal, yaitu bahwa istri
bertanggung jawab kepada suaminya,
suaminya bertanggung jawab kepada
Kristus, dan Kristus bertanggung jawab
kepada Allah.
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4 Karena itu, kalau seorang laki-laki

tidak mau menanggalkan topinya pada
waktu berdoa atau berkhotbah, maka ia
memalukan Kristus.

5 Dan seorang wanita yang berdoa
atau bernubuat di muka umum tanpa
mengenakan tudung kepala, memalukan
suaminya, sebab tudung kepala
menyatakan bahwa ia tunduk kepada
suaminya.

6 Kalau ia tidak mau menudungi
kepalanya, hendaknya ia mencukur
rambutnya. Dan kalau berkepala gundul
menjadi aib baginya, hendaknya ia
bertudung kepala.

7 Tetapi seorang laki-laki tidak boleh
menudungi kepalanya pada waktu
berbakti, sebab topi melambangkan
bahwa ia tunduk kepada orang lain.
Kemuliaan Allah adalah laki-laki yang
diciptakan serupa dengan Allah,
kemuliaan laki-laki adalah wanita.

8 Laki-laki yang pertama tidak berasal
dari wanita, tetapi wanita yang pertama
berasal dari laki-laki.

9 Dan Adam, laki-laki yang pertama
itu, bukan diciptakan untuk kepentingan
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Hawa, tetapi Hawa diciptakan untuk
Adam.

10 Jadi, wanita harus mengenakan
tudung kepala sebagai tanda bahwa ia
berada di bawah kekuasaan laki-laki,
dan segala malaikat yang melihatnya
akan bersukacita mengenai hal itu.

11 Tetapi ingatlah bahwa dalam rencana
Allah, laki-laki dan wanita saling
membutuhkan.

12 Sebab, meskipun wanita pertama
berasal dari laki-laki, sejak saat itu
semua laki-laki dilahirkan oleh wanita
dan baik laki-laki maupun wanita berasal
dari Allah, Pencipta mereka.

13 Bagaimana pendapat Saudara
mengenai hal ini? Patutkah wanita
berdoa di muka umum tanpa tudung
kepala?

14 Bukankah naluri pun mengajarkan
kepada kita bahwa kepala wanita harus
bertudung? Sebab kaum wanita bangga
akan rambut panjang, sedangkan kaum
pria umumnya merasa malu kalau
rambutnya panjang.

15 (11-14)
16 Tetapi, apabila ada orang yang

mau berdebat mengenai hal ini, saya
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hanya dapat mengatakan bahwa yang
kami ajarkan ialah: seorang wanita
hendaknya mengenakan tudung kepala
pada waktu bernubuat atau berdoa
dalam jemaat, dan semua jemaat
berpendirian demikian juga.

17 Satu hal lain yang ingin saya
bicarakan dengan Saudara ialah sesuatu
yang tidak dapat saya setujui. Pada
waktu Saudara bersekutu bersama-sama
untuk Perjamuan Tuhan, rupanya
persekutuan itu mendatangkan lebih
banyak keburukan daripada kebaikan.

18 Semua orang memberitahukan
kepada saya mengenai perbantahan
yang timbul dalam pertemuan-
pertemuan itu, dan mengenai
perpecahan yang terjadi di antara
Saudara. Sedikit banyak saya percaya
akan kebenaran berita itu.

19 Tetapi saya kira Saudara merasa
bahwa hal itu perlu supaya Saudara yang
selalu benar, dikenal dan diakui!

20 Pada waktu Saudara berkumpul
untuk makan, bukan Perjamuan Tuhan
yang Saudara adakan,

21 melainkan perjamuan sendiri. Sebab
saya dengar bahwa setiap orang dengan
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lahap cepat-cepat menghabiskan
makanan yang dapat diambilnya tanpa
memperhatikan orang lain, sehingga
sebagian merasa lapar karena tidak
mendapat cukup makanan, sedangkan
sebagian lagi terlalu banyak minum dan
menjadi mabuk.

22 Wah! Benarkah demikian? Tidak
dapatkah Saudara makan dan
minum di rumah sendiri sehingga
tidak mengaibkan jemaat dan
mempermalukan orang miskin yang
tidak dapat membawa makanan? Apa
yang harus saya katakan mengenai hal
ini? Apakah Saudara mengharapkan
pujian dari saya? Sekali-kali saya tidak
akan memuji Saudara.

23 Sebab inilah yang telah difirmankan
oleh Tuhan sendiri mengenai Perjamuan-
Nya dan yang pernah saya sampaikan
kepada Saudara, yaitu bahwa pada
malam Tuhan Yesus dikhianati oleh
Yudas, Ia mengambil roti,

24 dan setelah Ia mengucap syukur
kepada Allah atas roti itu, Ia memecah-
mecahkannya dan memberikannya
kepada murid-murid-Nya sambil
berkata, "Ambil dan makanlah roti
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ini. Inilah tubuh-Ku yang Kuserahkan
untuk kalian. Lakukanlah ini sebagai
peringatan akan Daku."

25 Sesudah makan, dengan cara yang
sama Ia mengambil cawan anggur dan
berkata, "Cawan ini adalah perjanjian
baru antara Allah dengan kalian yang
telah diadakan dan dimeteraikan di
dalam darah-Ku. Lakukanlah ini sebagai
peringatan akan Daku setiap kali kalian
meminumnya."

26 Sebab setiap kali Saudara makan roti
ini dan minum dari cawan ini, Saudara
memberitakan kembali kematian Tuhan:
bahwa Ia telah mati bagi Saudara.
Lakukanlah ini sampai Ia datang
kembali.

27 Jadi, apabila orang makan roti ini
dan minum dari cawan Tuhan dengan
cara yang tidak patut, maka ia berdosa
terhadap tubuh dan darah Tuhan.

28 Itulah sebabnya orang harus benar-
benar memeriksa dirinya sebelum makan
roti dan minum dari cawan itu.

29 Sebab, kalau ia makan roti dan
minum dari cawan itu dengan cara
yang tidak patut tanpa memikirkan
tubuh Kristus dan memahami artinya, ia
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mendatangkan hukuman Allah ke atas
dirinya, sebab ia meremehkan kematian
Kristus.

30 Itulah sebabnya banyak di antara
Saudara lemah dan sakit, bahkan ada
beberapa orang yang mati.

31 Tetapi, kalau Saudara dengan teliti
memeriksa diri sebelum makan, Saudara
tidak akan diadili dan dihukum.

32 Sedangkan kalau Tuhan mengadili
dan menghukum kita, hal itu dilakukan-
Nya supaya kita tidak dihukum
bersama-sama dengan dunia.

33 Karena itu, Saudara sekalian yang
saya kasihi, apabila Saudara berkumpul
untuk Perjamuan Tuhan, hendaknya
seorang menantikan yang lain.

34 Kalau seseorang benar-benar merasa
lapar, hendaknya ia makan di rumah,
supaya tidak mendatangkan hukuman
ke atas dirinya pada waktu berkumpul
bersama-sama. Hal-hal yang lain akan
saya bicarakan dengan Saudara kelak
pada waktu saya mengunjungi Saudara.

12
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, sekarang saya ingin

membicarakan karunia-karunia khusus
yang diberikan oleh Roh Kudus kepada



1 Korintus 12.2–5 60

Saudara masing-masing, supaya
Saudara jangan salah paham mengenai
hal itu.

2 Saudara tentu ingat bahwa sebelum
Saudara menjadi orang Kristen, Saudara
pergi dari satu berhala kepada berhala
yang lain, dan tidak satu pun dari
berhala-berhala itu dapat berbicara.

3 Tetapi sekarang Saudara bertemu
dengan orang-orang yang mengaku
dapat menyampaikan pesan dari Roh
Allah. Bagaimana Saudara tahu apakah
mereka benar-benar diilhami Allah atau
apakah mereka itu pembohong belaka?
Inilah patokannya: orang yang berbicara
dengan kuasa Roh Allah tidak mungkin
mengutuk Yesus. Tidak seorang pun
dapat berkata dengan kesunggguhan
hati, "Yesus adalah Tuhan", kalau Roh
Kudus tidak menolongnya.

4 Allah memberikan kepada kita
bermacam-macam karunia, tetapi
semua itu berasal dari sumber yang
sama, yaitu Roh Kudus.

5 Ada bermacam-macam cara untuk
melayani Allah, tetapi kita melayani
Tuhan yang sama.
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6 Ada banyak cara Allah melakukan

pekerjaan-Nya dalam kehidupan kita,
tetapi Allah yang sama bekerja di
dalam dan melalui kita semua sebagai
umat-Nya.

7 Roh Kudus memperlihatkan kuasa
Allah melalui kita masing-masing untuk
menolong seluruh jemaat.

8 Kepada seorang, Roh memberikan
karunia menasihati dengan bijaksana.
Kepada yang lain diberikan karunia
berbicara dengan pengetahuan dan
karunia ini berasal dari Roh yang sama.

9 Ia memberikan iman yang istimewa
kepada seorang dan kepada yang
lain lagi diberikan-Nya kuasa untuk
menyembuhkan orang sakit.

10 Kepada beberapa orang Ia
memberikan kuasa untuk melakukan
mujizat dan yang lain diberi-Nya kuasa
untuk bernubuat dan berkhotbah dengan
ilham. Kepada seorang diberikan-Nya
kuasa untuk mengetahui apakah roh
jahat sedang berbicara melalui orang
yang mengaku menyampaikan pesan-
pesan Allah -- atau apakah benar-benar
Roh Allah yang sedang berbicara. Yang
lain lagi dapat berbicara dalam bahasa
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yang belum pernah dipelajarinya; dan
orang-orang lain, yang juga tidak
mengenal bahasa itu, diberi kuasa untuk
menerangkan apa yang dikatakannya.

11 Semua karunia dan kuasa ini
diberikan oleh Roh yang sama, yang
menentukan karunia atau kuasa yang
mana harus diberikan kepada kita
masing-masing.

12 Tubuh kita terdiri dari banyak bagian,
dan ketika dipersatukan, bagian-bagian
itu hanya membentuk satu tubuh.
Demikian juga halnya dengan "tubuh"
Kristus.

13 Kita masing-masing merupakan
bagian dari tubuh Kristus. Sebagian
dari kita adalah orang Yahudi, sebagian
bukan-Yahudi, sebagian budak, dan
sebagian lagi orang bebas. Tetapi Roh
Kudus telah mempersatukan kita semua
menjadi satu tubuh. Kita dibaptiskan
ke dalam tubuh Kristus oleh satu Roh,
dan Roh itu jugalah yang dikaruniakan
kepada kita semua.

14 Demikianlah tubuh terdiri dari banyak
bagian, bukan hanya satu bagian saja.

15 Seandainya kaki berkata, "Karena
aku bukan tangan, aku bukan bagian
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tubuh." Hal itu tidak akan mengurangi
kenyataan bahwa ia adalah bagian
tubuh.

16 Bagaimana seandainya Saudara
mendengar telinga berkata, "Aku bukan
bagian tubuh, sebab aku hanyalah
telinga dan bukan mata?" Apakah hal
itu akan mengurangi kenyataan bahwa
telinga itu adalah bagian tubuh?

17 Andaikata seluruh tubuh berupa
mata, bagaimana kita dapat mendengar?
Atau seandainya tubuh kita berupa satu
telinga yang besar, bagaimana kita dapat
mencium sesuatu?

18 Bukan dengan cara demikian Allah
menciptakan kita. Ia telah membuat
banyak bagian untuk tubuh kita dan
tiap-tiap bagian dipasang di tempat yang
dikehendaki-Nya.

19 Alangkah janggalnya tubuh itu,
andaikata hanya terdiri dari satu bagian
saja.

20 Jadi, Ia telah membuat banyak
bagian; namun, tubuh hanya satu.

21 Mata tidak dapat berkata kepada
tangan, "Aku tidak membutuhkan
engkau." Kepala tidak dapat berkata
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kepada kaki, "Aku tidak membutuhkan
engkau."

22 Lagipula, beberapa bagian yang
nampaknya paling lemah dan paling tidak
berarti, sebenarnya paling diperlukan.

23 Bahkan kita bergembira memiliki
bagian yang nampaknya agak janggal!
Dan dengan hati-hati kita menjaga
supaya bagian-bagian yang tidak patut
dilihat orang jangan sampai terlihat,

24 sedangkan bagian-bagian yang
boleh dilihat orang tentunya tidak
memerlukan perhatian yang khusus.
Jadi, Allah telah menyusun tubuh kita
demikian rupa, sehingga kehormatan
dan perhatian istimewa diberikan kepada
bagian-bagian tertentu supaya jangan
kelihatan kurang penting.

25 Hal ini membawa kebahagiaan di
antara bagian-bagian itu, sehingga
tiap-tiap bagian memperhatikan bagian
yang lain sama seperti diri sendiri.

26 Kalau satu bagian menderita, semua
bagian menderita bersama-sama, dan
kalau satu bagian dimuliakan, semua
bagian bergembira.

27 Yang ingin saya sampaikan ialah:
Saudara sekalian bersama-sama
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merupakan tubuh Kristus dan masing-
masing merupakan bagian yang khusus
dan penting.

28 Inilah daftar beberapa bagian
yang telah ditaruh-Nya dalam sidang
jemaat-Nya, yaitu tubuh-Nya: Rasul-
rasul, Nabi-nabi, yaitu mereka yang
mengajarkan Firman Allah dengan ilham,
Guru-guru, Mereka yang melakukan
mujizat, Mereka yang mendapat karunia
untuk menyembuhkan, Mereka yang
dapat menolong orang lain, Mereka
yang dapat memimpin orang lain supaya
bekerja sama, Mereka yang dapat
berbicara dalam bahasa yang belum
pernah dipelajarinya.

29 Apakah semua orang rasul? Tentu
saja tidak. Apakah semua orang
pengkhotbah atau nabi? Tidak. Apakah
semua orang guru? Apakah setiap orang
mempunyai kuasa melakukan mujizat?

30 Apakah semua orang dapat
menyembuhkan orang sakit? Tentu
saja tidak. Apakah kita semua diberi
kuasa oleh Allah untuk berbicara dalam
bahasa-bahasa yang belum pernah kita
pelajari? Apakah setiap orang dapat
memahami dan menterjemahkan apa
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yang dikatakan oleh orang-orang yang
mempunyai karunia berbahasa asing?

31 Tidak, tetapi berusahalah dengan
sungguh-sungguh untuk memperoleh
karunia yang terpenting dan yang
terbaik. Namun, izinkan saya
membicarakan hal lain yang lebih
baik daripada karunia-karunia itu.

13
1 SEKIRANYA saya mempunyai
karunia untuk berbicara

dalam bahasa-bahasa lain tanpa
mempelajarinya lebih dahulu, dan
pandai berbicara dalam setiap bahasa
manusia, bahkan bahasa malaikat
sekalipun, tetapi saya tidak mempunyai
kasih, maka saya hanyalah bagaikan
tong kosong yang nyaring bunyinya.

2 Sekiranya saya mempunyai karunia
untuk bernubuat dan mengetahui segala
yang akan terjadi pada masa yang akan
datang, serba tahu mengenai segala
sesuatu, tetapi saya tidak mengasihi
orang lain, apakah gunanya karunia
itu? Sekiranya saya dikaruniai iman
yang demikian rupa, sehingga dapat
menyuruh gunung berpindah, tetapi
tanpa kasih, saya tidak berharga sama
sekali.
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3 Sekiranya saya berikan semua milik

saya kepada orang miskin dan sekiranya
saya dibakar hidup-hidup karena
pemberitaan Injil, tetapi saya tidak
mengasihi orang lain, maka semua itu
tidak ada gunanya.

4 Kasih itu sangat sabar dan baik hati,
tidak pernah cemburu atau iri hati, tidak
pernah sombong atau tinggi hati.

5 Tidak pernah angkuh, mementingkan
diri sendiri atau kasar. Kasih tidak ingin
menang sendiri. Kasih tidak pemarah
dan tidak mudah tersinggung. Kasih
tidak menaruh dendam dan tidak
memperhatikan kesalahan orang lain.

6 Kasih tidak gemar akan ketidakadilan,
tetapi bersukacita bilamana kebenaran
menang.

7 Kalau Saudara mengasihi seseorang,
Saudara akan tetap setia kepadanya, apa
pun yang terjadi. Saudara akan tetap
mempercayainya, selalu mengharapkan
yang terbaik dari dia, dan Saudara akan
selalu membelanya.

8 Semua karunia dan kuasa khusus dari
Allah pada suatu saat akan berakhir,
tetapi kasih itu kekal. Pada suatu saat
kelak nubuat, karunia untuk berbahasa
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asing, dan pengetahuan khusus akan
lenyap.

9 Sekarang ini pengetahuan kita
sangat terbatas, walaupun kita memiliki
karunia-karunia istimewa, dan khotbah
orang yang paling berbakat pun sangat
jauh dari sempurna.

10 Tetapi pada waktu kita dijadikan
sempurna, maka karunia-karunia
istimewa yang tidak sempurna ini tidak
akan diperlukan lagi dan akan lenyap.

11 Jelasnya begini: ketika saya masih
kanak-kanak, saya berkata-kata dan
berpikir seperti kanak-kanak. Tetapi
sesudah menjadi dewasa, pikiran
saya berkembang melampaui masa
kanak-kanak saya dan sekarang segala
hal yang kekanak-kanakan sudah saya
tinggalkan.

12 Demikian juga, sekarang ini hanya
sedikit yang kita lihat dan kita pahami
tentang Allah, seolah-olah kita sedang
melihat gambaran-Nya yang samar-
samar pada cermin. Tetapi nanti kita
akan berhadapan muka dengan Allah
dalam kesempurnaan-Nya. Yang saya
ketahui sekarang kelihatan kabur dan
samar-samar, tetapi nanti saya akan
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dapat melihat segala hal dengan jelas,
sama jelasnya seperti Allah pada saat ini
melihat ke dalam hati saya.

13 Ada tiga hal yang kekal, yaitu iman,
pengharapan, dan kasih, tetapi yang
terbesar dari ketiganya ialah kasih.

14
1 JADIKANLAH kasih itu tujuan
Saudara yang terutama.

Walaupun demikian, mintalah
kecakapan-kecakapan khusus yang
diberikan oleh Roh Kudus, terutama
karunia bernubuat serta kesanggupan
untuk memberitakan Firman Allah.

2 Kalau karunia yang Saudara miliki
adalah karunia "berbahasa asing",
yaitu berbicara dalam bahasa yang
belum pernah dipelajari, maka Saudara
berbicara kepada Allah dan bukan
kepada manusia, sebab orang tidak
dapat memahami Saudara. Saudara
berbicara oleh kuasa Roh, tetapi semua
itu merupakan rahasia.

3 Tetapi orang yang bernubuat serta
memberitakan Firman Allah, menolong
orang lain untuk tumbuh dalam
Tuhan, karena memberi dorongan dan
penghiburan kepada mereka.
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4 Jadi, orang yang mempunyai karunia

"bahasa asing" menolong dirinya
sendiri mendapat pertumbuhan rohani,
sedangkan orang yang mempunyai
karunia bernubuat serta memberitakan
Firman Allah menolong seluruh sidang
jemaat supaya tumbuh dalam kesucian
dan kebahagiaan.

5 Saya akan senang sekali andaikata
Saudara semua mempunyai karunia
"berbahasa asing". Tetapi saya akan lebih
senang lagi, andaikata Saudara semua
dapat bernubuat serta memberitakan
Firman Allah, sebab karunia itu lebih
bermanfaat daripada karunia berbicara
dalam bahasa yang tidak dikenal,
kecuali kalau kemudian Saudara
dapat menjelaskan apa yang telah
diucapkan, sehingga semua orang dapat
memperoleh manfaat daripadanya.

6 Sahabat-Sahabat yang saya kasihi,
seandainya saya sendiri datang kepada
Saudara dan berbicara dalam bahasa
yang tidak Saudara pahami, bagaimana
hal itu dapat menolong Saudara?
Tetapi, kalau dengan jelas saya katakan
apa yang telah dinyatakan oleh Allah
kepada saya, dan mengatakan kepada
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Saudara hal-hal yang saya ketahui
dan hal-hal yang akan terjadi dan
kebenaran-kebenaran Firman Allah,
maka itulah yang Saudara perlukan.
Itulah yang bermanfaat bagi Saudara.

7 Alat musik, seruling atau kecapi
misalnya, merupakan contoh untuk
menyatakan perlunya berbicara dalam
bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti, bukan dalam bahasa yang
tidak dikenal. Tidak seorang pun akan
dapat mengenal lagu yang sedang
dimainkan pada seruling, kecuali kalau
setiap nada dibunyikan dengan jelas.

8 Dan kalau peniup trompet tidak
memainkan nada-nada yang benar,
bagaimana prajurit-prajurit dapat
mengetahui bahwa mereka harus
bersiap-siap untuk bertempur?

9 Demikian juga kalau Saudara
berbicara kepada seseorang dalam
bahasa yang tidak dipahaminya,
bagaimana ia tahu apa yang Saudara
maksudkan? Akan sama halnya seperti
berbicara kepada bangku-bangku
kosong.

10 Saya rasa ada beratus-ratus bahasa
yang berlain-lainan di dunia ini dan
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semuanya baik bagi orang yang
memahaminya.

11 Tetapi bagi saya, bahasa-bahasa
itu tidak ada artinya. Orang yang
berkata-kata kepada saya dalam salah
satu dari bahasa-bahasa itu, asing bagi
saya dan saya asing baginya.

12 Karena Saudara ingin sekali
mendapat karunia-karunia istimewa dari
Roh Kudus, mintalah karunia yang paling
baik, yang benar-benar akan berguna
bagi seluruh sidang jemaat.

13 Apabila seseorang diberi karunia
berbicara dalam bahasa yang tidak
dikenalnya, hendaknya ia berdoa supaya
diberi juga karunia mengetahui apa
yang diucapkannya, supaya kemudian
ia dapat menerangkannya kepada orang
lain dengan jelas.

14 Sebab, kalau saya berdoa dalam
bahasa yang tidak saya pahami, maka
roh sayalah yang sedang berdoa, tetapi
saya sendiri tidak tahu apa yang sedang
saya ucapkan.

15 Jadi, apa yang harus saya lakukan?
Kedua-duanya saya lakukan. Saya akan
berdoa dalam bahasa yang tidak dikenal
dan juga dalam bahasa biasa yang
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dipahami orang banyak. Saya akan
menyanyi dalam bahasa yang tidak
dikenal dan juga dalam bahasa yang
biasa, supaya saya dapat memahami
pujian yang saya nyanyikan.

16 Sebab, kalau Saudara memuji dan
mengucap syukur dengan roh saja
dan berbicara dalam bahasa yang lain,
bagaimana orang yang tidak mengerti
dapat turut memuji Allah bersama-sama
dengan Saudara? Bagaimana mereka
dapat turut mengucap syukur, kalau
mereka tidak mengerti apa yang Saudara
ucapkan?

17 Memang Saudara akan mengucap
syukur dengan cara yang baik sekali,
tetapi hadirin yang lain tidak akan
mendapat pertolongan apa-apa.

18 Saya bersyukur kepada Allah bahwa
saya lebih sering "berbicara dalam
bahasa asing" seorang diri daripada
Saudara sekalian.

19 Tetapi dalam kebaktian umum, saya
lebih suka mengucapkan lima patah
kata yang dapat dipahami orang dan
yang dapat menolong mereka daripada
sepuluh ribu kata dalam bahasa yang
tidak dikenal.



1 Korintus 14.20–23 74
20 Saudara sekalian yang saya kasihi,

janganlah bersikap kekanak-kanakan
dalam memahami hal-hal ini. Jadilah
seperti bayi yang tidak mengenal
kejahatan, tetapi jadilah orang dewasa
yang bijaksana dalam memahami hal-hal
semacam ini.

21 Dalam Kitab Suci kita diberitahu
bahwa Allah akan mengutus orang
dari negeri-negeri lain untuk berbicara
kepada umat-Nya dalam bahasa-bahasa
asing, tetapi sungguhpun demikian,
mereka tidak mau mendengar.

22 Jelaslah bahwa kecakapan
"berbahasa asing" menyatakan
kuasa Allah kepada orang yang belum
diselamatkan, bukan kepada anak-anak
Allah. Yang diperlukan oleh orang Kristen
ialah nubuat, yaitu memberitakan
kebenaran-kebenaran Allah yang
mendalam, sedangkan orang yang tidak
percaya belum siap untuk menerimanya.

23 Sekalipun demikian, kalau seseorang
yang belum percaya atau seseorang
yang tidak memiliki karunia ini datang ke
gereja dan mendengar Saudara semua
berbicara dalam bahasa-bahasa lain,
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maka mungkin sekali ia akan mengira
bahwa Saudara sudah gila.

24 Tetapi, kalau Saudara bernubuat
dan memberitakan Firman Allah
(sekalipun pemberitaan semacam itu
biasanya ditujukan kepada orang-orang
beriman), lalu masuklah orang yang
belum percaya atau orang Kristen baru,
yang tidak mengerti hal-hal ini, maka
khotbah-khotbah itu akan menyadarkan
dia akan dosanya dan hati nuraninya
akan tersentuh oleh segala apa yang
didengarnya.

25 Sementara ia mendengarkan, segala
rahasia hatinya akan menjadi nyata
dan ia akan berlutut serta menyembah
Allah, dan menyatakan bahwa Allah
benar-benar berada di tengah-tengah
Saudara.

26 Saudara sekalian yang saya kasihi,
marilah kita menyimpulkan apa yang
telah saya bicarakan. Pada waktu
Saudara berhimpun, beberapa orang
akan bernyanyi dan yang lain akan
mengajar atau menyampaikan pesan
tertentu yang telah diberikan Allah
kepadanya, atau berbicara dalam suatu
bahasa asing, atau menterjemahkan apa



1 Korintus 14.27–29 76

yang sedang diucapkan oleh seseorang
dalam bahasa yang tidak dikenal. Tetapi
apa pun yang dilakukan hendaknya
bermanfaat bagi semua orang dan
meneguhkan mereka di dalam Tuhan.

27 Yang berbicara dalam bahasa
yang tidak dikenal janganlah lebih
daripada dua atau tiga orang. Mereka
hendaknya berbicara secara bergiliran,
dan hendaknya ada yang bersedia
menjelaskan apa yang mereka ucapkan.

28 Tetapi, kalau di antara hadirin tidak
ada yang dapat menjelaskan, hendaknya
mereka berdiam diri. Kalau mereka
berkata-kata dalam bahasa yang tidak
dikenal, sebaiknya hanya kepada dirinya
sendiri dan kepada Allah saja, tetapi
jangan kepada umum.

29 Dua atau tiga orang boleh
bernubuat, secara bergiliran, kalau
mereka mempunyai karunia untuk itu,
sedangkan yang lain mendengarkan.
Tetapi, apabila pada saat seseorang
sedang bernubuat, ada orang lain
yang menerima pesan atau ilham dari
Tuhan, maka janganlah ia memutus
pembicaraan orang. Yang sedang
berbicara hendaknya diberi kesempatan
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mengakhiri pembicaraannya, sebelum
yang lain mulai.

30 (14-29)
31 Dengan demikian semua orang yang

berkarunia nubuat dapat berbicara
secara bergiliran dan setiap orang akan
mendapat pelajaran, dorongan serta
pertolongan.

32 Ingatlah, orang yang menerima
pesan dari Allah mempunyai kuasa untuk
menahan diri dan menunggu giliran.

33 Allah tidak suka akan hal-hal yang
tidak teratur dan kacau. Ia menghendaki
ketertiban dan ini didapatkan-Nya pada
jemaat-jemaat yang lain.

34 Kaum wanita hendaknya berdiam diri
dalam pertemuan jemaat. Mereka tidak
boleh turut dalam pembicaraan, sebab
sebagaimana tercantum dalam Kitab
Suci, mereka harus tunduk kepada kaum
pria.

35 Kalau mereka ingin menanyakan
sesuatu, baiklah mereka bertanya
kepada suami mereka di rumah,
sebab tidak baik bagi wanita untuk
mengutarakan pendapat di hadapan
sidang.
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36 Apakah Saudara tidak setuju dengan

saya dalam hal ini? Dan apakah Saudara
mengira bahwa pengetahuan mengenai
kehendak Allah hanya dimiliki oleh orang
Korintus? Saudara salah sama sekali.

37 Saudara yang menyatakan
mempunyai karunia bernubuat atau
karunia yang lain dari Roh Kudus,
sepatutnyalah menyadari bahwa apa
yang saya katakan adalah perintah Allah.

38 Tetapi, kalau ada yang tetap tidak
setuju -- apa boleh buat, kita biarkan
saja dia dalam kepicikannya.

39 Karena itu, Saudara-Saudara yang
seiman, berusahalah untuk memperoleh
karunia bernubuat supaya dapat
memberitakan Firman Allah dengan
jelas, dan janganlah mengira bahwa
"berbahasa asing" itu salah.

40 Usahakanlah supaya segala sesuatu
dilakukan dengan patut, baik, dan tertib.

15
1 SEKARANG saya ingin
mengingatkan Saudara sekalian

kepada hakekat Injil, yaitu Berita
Kesukaan yang sama dengan yang
dahulu saya beritakan kepada Saudara,
sebab Injil tidak berubah. Dahulu
Saudara menyambut Injil dan sekarang
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pun demikian juga, sebab iman Saudara
dengan teguh didasarkan atas berita
yang menakjubkan itu.

2 Berita Kesukaan inilah yang
menyelamatkan Saudara, kalau Saudara
tetap mempercayainya, kecuali kalau
sudah sejak semula Saudara tidak
sungguh-sungguh mempercayainya.

3 Sejak semula sudah saya sampaikan
kepada Saudara apa yang telah
diberitahukan kepada saya, yaitu
bahwa Kristus mati karena dosa kita,
sebagaimana dinubuatkan dalam Kitab
Suci.

4 Kemudian Ia dikuburkan, dan pada
hari yang ketiga Ia bangkit dari kubur
seperti yang sudah dinubuatkan oleh
para nabi.

5 Ia nampak kepada Petrus dan
kemudian kepada "kedua belas murid".

6 Sesudah itu Ia nampak kepada lebih
daripada lima ratus saudara seiman
pada saat yang sama, kebanyakan dari
mereka masih hidup, tetapi beberapa di
antaranya sudah meninggal dunia.

7 Kemudian Yakobus melihat Dia dan
setelah itu semua rasul yang lain juga
melihat Dia.



1 Korintus 15.8–12 80
8 Akhirnya lama sesudah itu, saya juga

melihat Dia, seolah-olah saya dilahirkan
hampir terlambat untuk peristiwa itu.

9 Sebab saya adalah yang paling
tidak berlayak di antara semua rasul.
Sebenarnya saya tidak patut disebut
rasul, karena saya dahulu menganiaya
jemaat Allah.

10 Keadaan saya seperti sekarang ini
adalah semata-mata berkat kebaikan
dan rahmat Allah kepada saya dan
karunia-Nya itu tidak sia-sia, sebab saya
telah bekerja jauh lebih keras daripada
rasul-rasul lain. Walaupun demikian,
sesungguhnya bukanlah saya yang
bekerja, melainkan Allah yang menolong
dan memberkati saya.

11 Tidak menjadi soal siapa yang bekerja
paling keras: saya atau mereka. Yang
utama ialah bahwa kami memberitakan
Injil kepada Saudara dan Saudara
mempercayainya.

12 Tetapi saya minta penjelasan.
Saudara percaya kepada yang kami
beritakan, yaitu bahwa Kristus bangkit
dari antara orang mati, tetapi mengapa
ada di antara Saudara yang mengatakan
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bahwa orang mati tidak akan dihidupkan
kembali?

13 Seandainya tidak ada kebangkitan
orang mati, maka Kristus tentu masih
mati.

14 Dan seandainya Ia masih mati, maka
segala pemberitaan kami sia-sia dan
iman Saudara kepada Allah kosong, tidak
berharga, dan tidak berpengharapan;

15 sedangkan kami, para rasul,
adalah pendusta, sebab kami
sudah mengatakan bahwa Allah
membangkitkan Kristus dari kubur dan
seandainya orang mati tidak dihidupkan
kembali, tentu saja hal itu tidak benar.

16 Seandainya orang mati tidak
dibangkitkan, maka Kristus masih mati

17 dan Saudara benar-benar bodoh
karena terus percaya bahwa Allah
akan menyelamatkan Saudara, padahal
Saudara masih tetap menghadapi
hukuman atas dosa Saudara.

18 Seandainya demikian, binasalah
semua orang Kristen yang sudah mati!

19 Dan seandainya kekristenan hanya
berguna bagi kita dalam hidup sekarang
ini, maka kita adalah insan-insan yang
paling celaka.
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20 Tetapi kenyataannya ialah bahwa

Kristus benar-benar sudah bangkit dari
antara orang mati dan telah menjadi
yang pertama dari berjuta-juta orang
yang akan dibangkitkan pada suatu saat
kelak.

21 Maut datang ke dalam dunia karena
perbuatan seorang manusia (Adam), dan
karena perbuatan seorang manusia yang
lain (Kristus), maka sekarang berlakulah
kebangkitan orang mati.

22 Setiap orang mengalami kematian,
karena kita semua ada hubungan
dengan Adam, yaitu menjadi bagian dari
bangsa yang berdosa, dan dosa selalu
mengakibatkan kematian. Tetapi semua
orang yang bersekutu dengan Kristus
akan dibangkitkan.

23 Namun masing-masing menurut
gilirannya: Kristus bangkit lebih dahulu;
kemudian, apabila Kristus kembali,
segenap umat-Nya akan hidup kembali.

24 Setelah itu akan datang akhir
zaman dan sesudah semua musuh-Nya
dikalahkan, Ia akan menyerahkan
kerajaan kepada Allah Bapa.

25 Sebab Kristus akan menjadi Raja
sampai semua musuh-Nya dikalahkan.



1 Korintus 15.26–31 83
26 Termasuk musuh yang terakhir, yaitu

maut. Ini pun harus dikalahkan dan
dibinasakan.

27 Sebab pemerintahan dan kekuasaan
atas segala sesuatu telah diberikan
kepada Kristus oleh Bapa-Nya. Tetapi
dengan sendirinya Kristus tidak berkuasa
atas Allah Bapa, yang telah memberikan
kepada-Nya kuasa untuk memerintah.

28 Apabila Kristus pada akhirnya
menaklukkan semua musuh-Nya, maka
Dia, Anak Allah, juga akan menyerahkan
diri-Nya ke bawah perintah Bapa-Nya,
sehingga Allah yang telah memberikan
kemenangan kepada-Nya atas segala hal
akan berdaulat secara mutlak.

29 Kalau orang mati tidak akan
dihidupkan lagi, apa manfaatnya orang
dibaptiskan untuk yang sudah mati?
Mengapa dibaptiskan, kalau mereka
tidak percaya bahwa pada suatu saat
orang mati akan dibangkitkan?

30 Mengapa pula kami terus-menerus
hidup dalam bahaya, yaitu setiap saat
menghadapi ancaman maut?

31 Sesungguhnya setiap hari saya
menghadapi ancaman maut. Hal ini
sama benarnya seperti kebanggaan saya
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melihat pertumbuhan iman Saudara
sekalian di dalam Tuhan.

32 Apakah faedahnya saya melawan
orang-orang di Efesus yang seperti
binatang buas itu, kalau hanya untuk
apa yang saya peroleh di dunia ini?
Kalau kita tidak akan hidup lagi setelah
kita mati, lebih baik kita bersenang-
senang: marilah kita makan, minum,
dan berpesta pora. Peduli apa, sebab
bukankah besok kita mati, dan segala
sesuatu akan berakhir?

33 Janganlah terkecoh oleh orang-orang
yang mengatakan hal-hal semacam itu.
Kalau Saudara mendengarkan mereka,
maka Saudara akan berkelakuan seperti
mereka.

34 Sadarlah dan jangan terus berbuat
dosa. Saudara sepatutnya merasa
malu, karena beberapa orang di antara
Saudara sama sekali bukan orang
Kristen dan belum pernah benar-benar
mengenal Allah.

35 Tetapi mungkin ada yang bertanya,
"Bagaimana orang mati dihidupkan
kembali? Tubuh macam apakah yang
akan mereka miliki?"
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36 Alangkah bodohnya pertanyaan

semacam itu! Jawabannya dapat
Saudara lihat di kebun sendiri. Apabila
kita memasukkan benih ke dalam tanah,
benih itu tidak akan tumbuh menjadi
tanaman kalau tidak "mati" lebih dahulu.

37 Dan tunas hijau yang muncul dari
benih, jauh berlainan dari benih yang
kita tanam. Yang kita masukkan ke
dalam tanah ialah benih jagung -- atau
apa saja -- kecil dan kering.

38 Kemudian Allah memberikan tubuh
baru yang indah kepada benih itu
sesuai dengan kehendak-Nya. Dari
bermacam-macam benih tumbuh
bermacam-macam tanaman.

39 Sebagaimana ada bermacam-macam
benih dan tanaman, demikian juga ada
bermacam-macam makhluk. Manusia,
binatang darat, ikan, dan burung,
semuanya berlain-lainan.

40 Malaikat di surga memiliki tubuh
yang jauh berbeda dengan tubuh
kita. Keindahan dan kemuliaan tubuh
mereka berbeda dengan keindahan dan
kemuliaan tubuh kita.

41 Matahari memiliki satu macam
kemuliaan, sedangkan kemuliaan
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bulan dan bintang-bintang lain lagi.
Dan masing-masing bintang berlainan
keindahan dan kecemerlangannya.

42 Demikian jugalah tubuh jasmani
kita yang akan mati dan membusuk ini
berbeda dengan tubuh yang akan kita
miliki apabila kita dihidupkan kembali,
sebab tubuh itu tidak akan mati.

43 Tubuh yang kita miliki sekarang
sangat memalukan kita, sebab dapat
menjadi sakit dan mati. Tetapi pada
waktu kita hidup kembali, maka tubuh
kita akan penuh dengan kemuliaan. Ya,
tubuh kita yang sekarang ini lemah dan
akan mati, tetapi pada waktu kita hidup
kembali, maka tubuh kita akan penuh
dengan kekuatan.

44 Pada saat kematian, tubuh kita
hanyalah berupa tubuh jasmani, tetapi
pada waktu hidup kembali, tubuh itu
akan berubah menjadi tubuh surgawi.
Sebab sebagaimana ada tubuh yang
jasmani, demikian juga ada tubuh yang
rohani.

45 Kitab Suci menyatakan bahwa
manusia pertama, yaitu Adam, diberi
tubuh yang jasmani, tetapi Kristus jauh
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lebih daripada itu, sebab Ia adalah Roh
yang menghidupkan.

46 Mula-mula kita memiliki tubuh
jasmani dan kemudian Allah memberikan
kepada kita tubuh rohani yang surgawi.

47 Adam diciptakan dari debu tanah,
tetapi Kristus datang dari surga.

48 Setiap orang memiliki tubuh yang
sama dengan tubuh Adam, yaitu berasal
dari debu, tetapi semua orang yang
menjadi milik Kristus akan memiliki
tubuh yang sama dengan tubuh-Nya,
yaitu tubuh surgawi.

49 Sebagaimana kita masing-masing
sekarang memiliki tubuh seperti tubuh
Adam, maka kelak kita akan memiliki
tubuh seperti tubuh Kristus.

50 Saudara sekalian yang saya kasihi,
inilah yang ingin saya katakan kepada
Saudara, yaitu bahwa tubuh dari daging
dan darah tidak dapat masuk ke dalam
Kerajaan Allah. Tubuh kita yang fana
bukan macam tubuh yang layak hidup
selama-lamanya.

51 Tetapi suatu rahasia indah dan
mengherankan yang ingin saya
sampaikan kepada Saudara ialah: kita
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tidak semuanya akan mati, tetapi kita
semua akan diberi tubuh yang baru!

52 Semua ini akan terjadi dalam sekejap
mata, pada saat nafiri ditiup untuk yang
terakhir kali. Sebab akan ada bunyi nafiri
dari langit dan dengan tiba-tiba semua
orang Kristen yang telah mati akan
hidup lagi dengan tubuh baru yang tidak
akan binasa, dan kita yang masih hidup
juga akan memiliki tubuh baru dengan
tiba-tiba.

53 Sebab tubuh jasmani kita, tubuh
fana yang kita miliki sekarang, harus
diubah menjadi tubuh surgawi yang
tidak akan binasa, dan akan hidup untuk
selama-lamanya.

54 Pada saat hal ini terjadi, akan
genaplah firman Allah yang berbunyi,
"Maut telah ditelan dalam kemenangan."

55 Hai maut, mana kemenanganmu?
Mana sengatmu? Karena dosa, yaitu
sengat yang mengakibatkan maut, akan
lenyap semuanya; dan Hukum Taurat,
yang menyatakan dosa kita, tidak lagi
menghakimi kita.

56 (15-55)
57 Betapa besar rasa syukur kita kepada

Allah untuk semua ini. Dialah yang telah
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memberikan kemenangan kepada kita
melalui Yesus Kristus Tuhan kita.

58 Karena itu, Saudara sekalian yang
saya kasihi, karena kemenangan pasti
datang, maka berdirilah dengan teguh
dan tetap serta lakukanlah selalu
pekerjaan Tuhan, karena Saudara tahu
bahwa dengan adanya kebangkitan, apa
pun yang Saudara lakukan bagi Tuhan
tidak akan sia-sia.

16
1 INILAH petunjuk mengenai uang
yang Saudara kumpulkan untuk

umat Kristen di Yerusalem (petunjuk ini
sama dengan yang saya berikan kepada
jemaat-jemaat di Galatia).

2 Setiap hari Minggu, sebagian dari uang
yang Saudara peroleh selama seminggu
hendaknya Saudara sisihkan untuk
persembahan. Besarnya persembahan
Saudara bergantung pada jumlah
penghasilan yang telah dikaruniakan
Allah kepada Saudara. Janganlah
menunggu sampai saya datang, lalu
baru berusaha mengumpulkannya
sekaligus.

3 Sesudah saya datang, saya akan
mengirimkan pemberian kasih Saudara
itu ke Yerusalem disertai sepucuk surat
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dengan perantaraan orang-orang jujur
yang akan dipilih oleh Saudara sendiri.

4 Dan kalau saya perlu ikut, kami dapat
pergi bersama-sama.

5 Sebelum saya datang mengunjungi
Saudara, saya akan ke Makedonia
dahulu, tetapi saya tidak akan lama di
sana.

6 Mungkin sekali saya akan tinggal
dengan Saudara lebih lama, barangkali
sepanjang musim dingin dan setelah
itu Saudara dapat menolong saya
melanjutkan perjalanan ke tempat
tujuan yang berikutnya.

7 Kali ini saya tidak mau datang
berkunjung dengan sepintas lalu saja
dan kemudian harus bergegas-gegas
lagi pergi ke tempat lain. Kalau
diperkenankan Tuhan, saya ingin tinggal
agak lama dengan Saudara.

8 Saya akan tinggal di sini, di Efesus,
sampai hari raya Pentakosta,

9 sebab di sini terbuka banyak sekali
kesempatan untuk memberitakan
Injil dan mengajar. Banyak pekerjaan
Tuhan sedang dilakukan di sini, tetapi
musuh-musuh pun banyak.
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10 Kalau Timotius datang, terimalah dia

dengan baik, sebab seperti saya, ia juga
melakukan pekerjaan Tuhan.

11 Janganlah membiarkan seorang
pun merendahkan atau meremehkan
dia karena usianya yang masih muda,
tetapi biarlah ia merasa bahagia berada
di tengah-tengah Saudara sekalian,
dan suruhlah ia kembali kepada saya,
karena saya sangat mengharapkan
kedatangannya dan juga kedatangan
saudara-saudara yang lain.

12 Saya mencoba minta supaya
Apolos pergi mengunjungi Saudara
bersama dengan saudara yang lain,
tetapi ia merasa bahwa Allah belum
menghendakinya pergi ke situ. Ia akan
datang nanti kalau ada kesempatan.

13 Waspadalah terhadap bahaya rohani!
Berdirilah teguh di dalam Tuhan!
Kuatkan diri dan bersikaplah sebagai
orang dewasa!

14 Apa pun yang Saudara lakukan,
lakukanlah dengan kebaikan dan kasih!

15 Ingatkah Saudara akan Stefanas
dan keluarganya? Mereka adalah orang-
orang pertama di Yunani yang menjadi
orang Kristen dan mereka sekarang
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mengabdikan diri untuk membantu dan
melayani orang Kristen di mana-mana.

16 Ikutilah petunjuk-petunjuk mereka
dan sedapat-dapatnya tolonglah mereka
serta orang lain seperti mereka, yang
sungguh-sungguh mengabdikan diri dan
bahu-membahu berjuang bersama-sama
dengan Saudara.

17 Saya sangat bergembira atas
kunjungan Stefanas, Fortunatus, dan
Akhaikus ke sini. Saudara sendiri
memang tidak dapat menolong saya
di sini, tetapi sungguh besar bantuan
mereka kepada saya selama mereka
berada di sini.

18 Mereka memberi saya penghiburan
dan dorongan. Saya yakin mereka
berbuat demikian juga terhadap
Saudara. Saya harap pekerjaan
orang-orang yang baik itu mendapat
penghargaan yang sepatutnya.

19 Jemaat-jemaat di Asia
menyampaikan salam kasih mereka.
Akwila dan Priskila serta semua orang
yang mengadakan kebaktian di rumah
mereka juga menyampaikan salam
mereka.
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20 Sahabat-sahabat kita di sini

semuanya minta supaya saya
menyampaikan salam mereka kepada
Saudara. Dan Saudara sendiri hendaknya
bersalam-salaman pada waktu bertemu.

21 Kata-kata terakhir dalam surat ini
saya tulis sendiri.

22 Kalau seseorang tidak mengasihi
Tuhan, terkutuklah ia. Tuhan Yesus,
datanglah!

23 Kiranya kasih karunia Tuhan Yesus
Kristus menyertai Saudara sekalian.

24 Terimalah kasih saya kepada Saudara
sekalian, sebab kita sekalian milik Yesus
Kristus.



2 Korintus

1
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, Surat ini dari saya, Paulus,

yang dipilih Allah menjadi utusan Yesus
Kristus; dan dari Saudara Timotius yang
kita kasihi. Surat ini kami kirimkan
kepada sekalian umat Kristen di Korintus
dan di seluruh Yunani.

2 Kiranya Allah, Bapa kita, dan Tuhan
Yesus Kristus memberkati Saudara
masing-masing dengan limpah, dan
memberikan damai sejahtera kepada
Saudara sekalian.

3 Alangkah mulianya Allah yang kita
sembah. Dialah Bapa Tuhan kita Yesus
Kristus, sumber segala kemurahan. Dia
pulalah yang memberikan penghiburan
dan kekuatan kepada kita pada waktu
kita dalam kesulitan dan cobaan.
Mengapa Allah berbuat demikian?
Supaya pertolongan dan penghiburan
yang kita terima dari Dia dapat kita
sampaikan kepada orang lain yang hidup
dalam kesulitan dan memerlukan simpati
dan dorongan.
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4 (1-3)
5 Saudara hendaknya yakin, bahwa

makin banyak kita merasakan
penderitaan bagi Kristus, makin banyak
pula Kristus memberikan penghiburan
dan dorongan kepada kita.

6 Kami mengalami banyak kesulitan
karena menyampaikan kepada Saudara
sekalian penghiburan dan keselamatan
dari Allah. Tetapi pada waktu kami
mendapat kesulitan, Allah menghibur
kami. Hal ini menolong Saudara juga,
karena pengalaman kami menyatakan
bahwa Allah juga akan menghibur
Saudara dengan lemah lembut, apabila
Saudara mengalami penderitaan yang
sama. Ia akan memberikan kekuatan
untuk bertahan.

7 (1-6)
8 Saudara sekalian yang saya kasihi,

saya kira ada baiknya kalau Saudara
tahu mengenai kesulitan yang harus
kami alami di Asia. Kami sungguh-
sungguh tertindas, bingung, dan putus
asa, dan mengira kami akan mati dalam
kesulitan-kesulitan itu.

9 Kami merasa, bahwa ajal kami hampir
sampai. Kami sadar, bahwa kami tidak
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berdaya menolong diri sendiri. Tetapi
hal itu baik, sebab dengan demikian
kami menyerahkan segala sesuatunya
ke dalam tangan Allah. Hanya Dialah
yang dapat menyelamatkan kami,
karena orang mati sekalipun dapat
dibangkitkan-Nya.

10 Sesungguhnyalah Ia menolong kami
dan menyelamatkan kami dari kematian
yang mengerikan. Kami yakin, bahwa
Allah akan selalu menyelamatkan kami.

11 Tetapi Saudara harus membantu
kami dengan mendoakan kami.
Dengan demikian, pada waktu Allah
menyelamatkan kami dari bahaya
sebagai jawaban doa Saudara, maka
Saudara akan mengucap syukur dan
menaikkan puji-pujian ke hadirat-Nya.

12 Kami senang sekali dapat
mengatakan bahwa kami tulus
dan jujur dalam segala perbuatan kami.
Kami menyandarkan diri kepada Tuhan
dan bukan kepada kecakapan kami
sendiri, lebih-lebih dalam tindak-tanduk
kami terhadap Saudara sekalian.

13 Surat-surat saya selalu berterus
terang serta tulus, tanpa maksud-
maksud tersembunyi. Walaupun Saudara
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tidak begitu mengenal saya (saya harap
pada suatu hari kelak Saudara akan
benar-benar mengenal saya), saya ingin
supaya Saudara menerima saya dan
bangga akan saya, sebagaimana saya
kelak bangga akan Saudara pada waktu
Tuhan Yesus datang lagi.

14 (1-13)
15 Saya yakin benar akan pengertian

dan kepercayaan Saudara kepada
saya. Karena itulah dahulu saya
bermaksud singgah dan menemui
Saudara dalam perjalanan saya ke
Makedonia dan kemudian singgah lagi
dalam perjalanan pulang, supaya saya
dapat membawa berkat dua kali kepada
Saudara dan supaya Saudara dapat
memberi pertolongan kepada saya untuk
melanjutkan perjalanan ke Yudea.

16 (1-15)
17 Saudara mungkin bertanya, kalau

demikian, mengapa saya mengubah
rencana saya? Apakah pada waktu itu
saya belum mengambil keputusan yang
pasti? Atau apakah saya seperti orang
duniawi yang mengatakan "ya", padahal
sebenarnya yang dimaksudkan ialah
"tidak"?
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18 Sekali-kali bukan demikian! Sama

pastinya seperti Allah itu benar, saya
pasti bukan orang semacam itu. Kalau
saya mengatakan "ya", maka saya
maksudkan "ya".

19 Saya dan Timotius serta Silwanus
telah memberitakan Yesus Kristus, Anak
Allah, kepada Saudara sekalian. Ia tidak
mengatakan "ya" kalau maksud-Nya
"tidak". Tindakan-Nya tidak pernah
bertentangan dengan ucapan-Nya.

20 Ia melaksanakan serta menggenapi
semua janji Allah, betapapun banyaknya
janji-janji itu; dan demi kemuliaan
nama-Nya sudah kami beritakan
kepada semua orang betapa besar
kesetiaan-Nya.

21 Allah ini jugalah yang telah
menjadikan Saudara dan saya orang
Kristen yang setia dan telah mengutus
kami, para rasul, untuk mengabarkan
Berita Kesukaan.

22 Kita sudah dicap-Nya dengan tanda
milik-Nya, dan Ia telah mengaruniakan
Roh Kudus dalam hati kita sebagai
jaminan bahwa kita adalah milik-Nya,
sebagai permulaan dari segala sesuatu
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yang akan dikaruniakan-Nya kepada
kita.

23 Allah menjadi saksi saya, bahwa apa
yang saya kemukakan benar adanya.
Alasan mengapa saya belum datang
berkunjung kepada Saudara ialah karena
saya tidak mau menyedihkan Saudara
dengan suatu tegoran yang keras.

24 Tidak banyak yang dapat saya
lakukan untuk menolong iman Saudara,
sebab iman Saudara sudah cukup kuat.
Meskipun begitu, apabila saya datang
nanti, saya ingin melakukan sesuatu
untuk menyukakan hati Saudara. Saya
ingin membahagiakan Saudara, bukan
mendukakan.

2
1 KEPADA diri sendiri saya
berkata, "Tidak. Aku tidak

akan melakukannya. Aku tidak mau
menjadikan mereka berhati murung
karena kunjunganku."

2 Sebab, kalau saya mendukakan
Saudara, siapa yang akan
membahagiakan saya? Saudaralah
yang dapat membahagiakan saya, dan
bagaimana mungkin Saudara dapat
melakukannya, kalau saya mendukakan
Saudara?
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3 Itulah sebabnya saya menyampaikan

kepada Saudara hal-hal yang tercantum
dalam surat saya yang lalu, supaya
Saudara membereskan persoalan-
persoalan sebelum saya datang. Dengan
demikian, pada waktu saya datang,
saya tidak akan didukakan oleh mereka
yang justru seharusnya memberi saya
kesukaan yang paling besar. Saya
merasa yakin, bahwa sukacita Saudara
erat berpaut dengan sukacita saya,
sehingga Saudara tidak akan merasa
senang, kecuali kalau saya datang
dengan sukacita.

4 Alangkah segannya saya menulis
surat itu! Hancur rasanya hati saya!
Terus terang saja, saya mencucurkan
air mata karenanya. Saya tidak ingin
menyakiti hati Saudara, tetapi saya
harus menunjukkan betapa besar kasih
saya kepada Saudara dan bahwa saya
memperhatikan keadaan Saudara.

5 Ingatlah bahwa orang yang saya
bicarakan dalam surat saya dan yang
menimbulkan kesulitan-kesulitan itu
lebih mendukakan Saudara sekalian
daripada mendukakan saya, walaupun
tentu saja saya juga turut bersedih
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hati. Saya tidak mau memperlakukan
orang itu dengan lebih keras daripada
seharusnya. Tegoran Saudara bersama
sudah cukup merupakan hukuman
baginya.

6 (2-5)
7 Sekarang sudah waktunya Saudara

mengampuni dan menghibur dia,
sebab kalau tidak, ia mungkin menjadi
sedemikian sedih dan putus asa sehingga
ia tidak dapat pulih kembali.

8 Sekarang tunjukkanlah kepadanya
bahwa Saudara tetap sangat
mengasihinya.

9 Saya mengirimkan surat itu kepada
Saudara, supaya saya tahu sampai di
mana ketaatan Saudara kepada saya.

10 Apabila Saudara mengampuni
seseorang, saya juga mengampuninya.
Dan apa pun yang saya ampuni (sejauh
hal itu menyangkut diri saya), saya
mengampuninya atas kuasa Kristus, dan
demi kebaikan Saudara.

11 Alasan lain mengapa kita harus
mengampuni ialah supaya kita jangan
diakali oleh Iblis, sebab kita tahu apa
yang direncanakannya.
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12 Ketika saya sampai di Kota Troas,

Tuhan memberikan kesempatan yang
banyak sekali kepada saya untuk
memberitakan Injil.

13 Tetapi Titus, saudara yang sangat
saya kasihi, tidak saya temui di sana.
Saya merasa risau dan bertanya-tanya
dalam hati di mana gerangan Titus
berada dan apa yang telah menimpa
dia. Jadi, saya minta diri dan langsung
meneruskan perjalanan ke Makedonia
untuk mencarinya.

14 Tetapi syukur kepada Allah! Sebab
melalui apa yang telah dilakukan
oleh Kristus, Ia telah memperoleh
kemenangan atas kami, sehingga ke
mana pun kami pergi, Ia memakai kami
untuk bercerita kepada semua orang
mengenai Tuhan dan menyebarkan Injil
bagaikan wangi-wangian yang harum
semerbak.

15 Bagi Allah, kami merupakan bau
harum yang menyegarkan, yaitu
keharuman Kristus yang ada di dalam
kami, dan yang tercium oleh orang-
orang di sekitar kami, baik yang sudah
diselamatkan maupun yang belum.
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16 Bagi yang belum diselamatkan,

kami seolah-olah bau kematian
dan kebinasaan yang menakutkan.
Sedangkan bagi yang sudah mengenal
Kristus, kami menjadi wangi-wangian
yang menghidupkan. Tetapi siapakah
yang mampu menunaikan tugas seperti
itu?

17 Yang mampu hanyalah orang-orang
yang memegang kebenaran seperti
kami, yang disuruh oleh Allah, yang
berbicara dengan kuasa Kristus, dan
yang selalu berada di bawah lindungan
Allah. Kami tidak seperti orang-orang
yang memberitakan Injil dengan maksud
mencari keuntungan, dan orang-orang
seperti itu jumlahnya tidak sedikit.

3
1 APAKAH kami mulai menjadi seperti
guru-guru palsu yang tentunya

bercerita kepada Saudara sekalian
mengenai diri mereka sendiri dan
membawa surat pujian yang panjang-
panjang? Saya rasa kami tidak perlu
memperlihatkan kepada Saudara surat
pujian dari siapa pun. Dan dari Saudara
pun kami tidak memerlukan surat pujian.

2 Surat pujian yang saya perlukan ialah
Saudara sendiri. Setiap orang yang
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melihat perubahan yang baik dalam hati
Saudara akan mengetahui bahwa kami
telah melakukan pekerjaan yang baik di
antara Saudara.

3 Mereka dapat melihat bahwa Saudara
adalah surat dari Kristus, dan kamilah
yang menulisnya. Surat itu bukan ditulis
dengan pena dan tinta, melainkan oleh
Roh Allah yang hidup; bukan diukir pada
batu, melainkan dalam hati manusia.

4 Kami berani mengatakan hal-hal
yang baik ini mengenai diri kami,
semata-mata karena kami benar-benar
yakin bahwa Allah, melalui Kristus, akan
menolong kami melakukan apa yang
kami katakan;

5 bukan karena kami menganggap
bahwa kami sendiri dapat mengerjakan
sesuatu yang berarti. Kuasa dan hasil
pekerjaan kami hanya berasal dari Allah.

6 Dialah yang telah menolong kami
menyatakan kepada orang lain
perjanjian-Nya yang baru untuk
keselamatan mereka. Kami tidak
menekan mereka dengan mengatakan
bahwa mereka harus menaati semua
hukum Allah, dan kalau tidak, mereka
mati; melainkan kami mengajarkan
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kepada mereka, bahwa ada kehidupan
dari Roh Kudus bagi mereka. Cara
yang lama, yaitu mencari keselamatan
dengan menjalankan Sepuluh Hukum,
berakhir dengan kematian. Di dalam
cara yang baru, Roh Kudus memberi
mereka kehidupan.

7 Tetapi hukum lama yang berakhir
dengan kematian itu, mulai dengan
kemuliaan yang sedemikian besarnya,
sehingga orang tidak tahan menatap
wajah Musa. Sebab, ketika ia
memberikan hukum Allah kepada
mereka supaya dipatuhi, kemuliaan Allah
memancar dari wajahnya -- walaupun
pada saat itu kecemerlangannya sudah
mulai pudar.

8 Bukankah sekarang ini, pada waktu
Roh Kudus memberi kehidupan, kita
mengharapkan kemuliaan yang jauh
lebih besar?

9 Apabila rencana yang menuju kepada
kebinasaan penuh dengan kemuliaan,
apalagi rencana yang membenarkan
manusia di hadapan Allah!

10 Kemuliaan yang pertama, yang
bersinar dari wajah Musa, sebenarnya
sama sekali tidak berarti kalau
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dibandingkan dengan kemuliaan
perjanjian baru yang sangat
menakjubkan.

11 Apabila cara lama yang akhirnya tidak
berlaku itu penuh dengan kemuliaan
surgawi, maka kemuliaan rencana Allah
yang baru bagi keselamatan kita tentu
saja jauh lebih besar, sebab kemuliaan
itu kekal.

12 Karena kami tahu bahwa kemuliaan
yang baru ini tidak akan hilang, maka
kami dapat mengajar dengan penuh
keberanian,

13 tidak seperti Musa, yang
menyelubungi wajahnya supaya
orang-orang Israel tidak dapat melihat
pudarnya kemuliaan itu.

14 Bukan wajah Musa saja yang
diselubungi, tetapi pikiran dan
pengertian umatnya juga diselubungi
dan dibutakan. Bahkan sekarang pun,
pada saat Kitab Suci dibacakan, hati dan
pikiran orang-orang Yahudi seolah-olah
ditutupi oleh selubung yang tebal, karena
mereka tidak dapat memahami makna
dan hakekat Kitab Suci. Selubung salah
pengertian itu hanya dapat dihilangkan
dengan beriman kepada Kristus.
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15 Ya, bahkan sampai sekarang pun,

pada waktu mereka membaca tulisan
Musa, hati mereka buta dan mereka
mengira, bahwa ketaatan kepada
Sepuluh Hukum adalah jalan kepada
keselamatan.

16 Pada saat seseorang meninggalkan
dosa-dosanya dan datang kepada Tuhan,
maka terangkatlah selubung itu.

17 Tuhan adalah Roh yang memberi
kehidupan, dan di mana Ia berada, di
situ ada kebebasan (dari usaha mencari
keselamatan dengan jalan menaati
hukum-hukum Allah).

18 Tetapi wajah kita, orang-orang
Kristen, tidak berselubung. Kita dapat
menjadi cermin yang memantulkan
kemuliaan Tuhan dengan cemerlang.
Dan sementara Roh Tuhan bekerja di
dalam kita, kita makin menjadi seperti
Dia.

4
1 ALLAH sendirilah yang dalam
kemurahan-Nya telah memberikan

kepada kami pekerjaan yang mulia ini
(yaitu mengabarkan Berita Kesukaan
kepada semua orang). Karena itu, kami
tidak pernah berputus asa.
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2 Kami tidak berusaha mengakali orang

supaya mereka percaya. Kami tidak
mengelabui orang. Kami tidak pernah
mengajarkan sesuatu sebagai ajaran
Alkitab, padahal bukan. Kami tidak
memakai cara yang memalukan seperti
itu. Sementara berbicara, kami berdiri
di hadirat Allah. Dengan demikian, kami
menyatakan kebenaran, sebagaimana
dimaklumi oleh semua orang yang
mengenal kami.

3 Apabila Berita Kesukaan yang kami
kabarkan tersembunyi, maka berita itu
tersembunyi, hanya bagi orang yang
sedang menuju kematian yang kekal.

4 Iblis yang menjadi ilah bagi dunia yang
jahat ini, telah membutakan orang itu,
sehingga ia tidak dapat melihat cahaya
kemuliaan Injil yang menyinari dia, atau
mengerti berita mengherankan yang
kami sampaikan mengenai kemuliaan
Kristus, yaitu Allah.

5 Kami pergi ke sana sini bukan
memberitakan diri kami sendiri,
melainkan Yesus Kristus sebagai Tuhan.
Yang kami katakan mengenai diri
kami hanyalah ini: kami adalah hamba
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Saudara sekalian oleh sebab apa yang
telah dilakukan oleh Yesus bagi kami.

6 Sebab Allah yang berfirman, "Biarlah
ada terang di dalam gelap," telah
memberi kami pengertian bahwa yang
terlihat pada wajah Yesus Kristus ialah
cahaya kemuliaan-Nya.

7 Tetapi harta yang berharga ini,
yaitu terang dan kuasa yang sekarang
bercahaya di dalam diri kami, seolah-
olah tersimpan di dalam wadah yang
rapuh, yaitu tubuh kami yang lemah.
Semua orang dapat melihat, bahwa
kuasa yang penuh kemuliaan di dalam
kami pasti berasal dari Allah dan bukan
milik kami sendiri.

8 Dari segala penjuru kami ditimpa oleh
kesulitan, tetapi kami tidak hancur luluh.
Kami bingung, karena kami tidak tahu
mengapa hal-hal itu terjadi, tetapi kami
tidak putus asa atau menyerah.

9 Kami dikejar-kejar, tetapi Allah tidak
pernah meninggalkan kami. Kami
dihempaskan, tetapi kami bangun lagi
dan terus maju.

10 Tubuh kami ini senantiasa
menghadapi ancaman maut, sama
halnya dengan Yesus. Jadi, jelaslah bagi
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semua bahwa hanya Kristus yang hidup
di dalam kamilah yang memelihara
keselamatan kami.

11 Ya, kami terus-menerus menghadapi
bahaya maut, sebab kami melayani
Tuhan. Tetapi hal ini pulalah yang
senantiasa memberi kesempatan kepada
kami untuk menyatakan kuasa Yesus
Kristus di dalam tubuh kami yang fana
ini.

12 Karena memberitakan Injil, kami
menghadapi maut; tetapi pemberitaan
kami telah mendatangkan hidup kekal
bagi Saudara sekalian.

13 Dengan berani kami mengatakan apa
yang kami yakini (karena kami percaya
bahwa Allah memelihara kami), seperti
yang dilakukan oleh Pemazmur ketika
ia berkata, "Aku percaya, sebab itu aku
berkata-kata."

14 Kami tahu, bahwa Allah yang telah
membangkitkan Tuhan Yesus dari
kematian, juga akan membangkitkan
kami bersama-sama dengan Yesus,
dan menyerahkan kami serta Saudara
sekalian kepada-Nya.

15 Kami menanggung penderitaan
demi kebaikan Saudara. Makin banyak
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dari Saudara sekalian yang mengenal
Kristus, makin banyak pula orang yang
mengucap syukur kepada-Nya untuk
kebaikan-Nya yang berlimpah-limpah
itu, dan Tuhan makin dimuliakan.

16 Itulah sebabnya kami tidak pernah
menyerah. Walaupun keadaan tubuh
kami makin merosot, kekuatan rohani
kami di dalam Tuhan makin bertambah
setiap hari.

17 Lagipula, kesulitan dan penderitaan
kami tidaklah seberapa dan tidak akan
berlangsung lama. Masa sulit yang
pendek ini akan berakhir dengan berkat
Allah yang melimpah ke atas kami untuk
selama-lamanya.

18 Jadi, kami tidak memperhatikan
apa yang kami lihat sekarang, yaitu
segala kesulitan di sekeliling kami,
tetapi kami mengharapkan kesukaan di
surga yang belum kami lihat. Kesulitan-
kesulitan akan segera berlalu, tetapi
kesukaan yang akan datang kekal untuk
selama-lamanya.

5
1 SEBAB kami tahu bahwa apabila
kemah yang kita diami ini sudah

dibongkar, yaitu apabila kita mati dan
meninggalkan tubuh ini, maka di surga
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akan ada tubuh baru yang indah sebagai
rumah yang akan menjadi milik kita
untuk selama-lamanya, yang dibuat
bukan oleh tangan manusia, melainkan
oleh Allah sendiri.

2 Betapa kita jemu akan tubuh yang
sekarang ini! Itulah sebabnya kita sangat
merindukan saat kita memperoleh tubuh
surgawi, yang akan kita kenakan seperti
pakaian baru.

3 Sebab kita tidak akan menjadi sekadar
roh yang tidak berjasad.

4 Tubuh fana yang kita miliki,
menyebabkan kita berkeluh-kesah,
tetapi kita tidak mau bahwa kalau kita
mati kita tidak akan mempunyai tubuh
sama sekali. Kita ingin mengenakan
tubuh yang baru, sehingga tubuh yang
fana ini seolah-olah akan ditelan oleh
hidup yang kekal.

5 Itulah yang sudah disediakan
Allah bagi kita dan sebagai jaminan
dikaruniakan-Nya Roh-Nya yang kudus
kepada kita.

6 Sekarang dengan penuh kepercayaan
kami mengharapkan tubuh surgawi dan
kami sadar, bahwa selama kami masih
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hidup di dunia ini, selama itu pula kami
jauh dari surga, tempat Yesus berada.

7 Kami tahu bahwa hal-hal ini benar,
bukan karena melihat, melainkan karena
percaya.

8 Kami tidak takut, bahkan kami
rela mati, sebab kami akan berada
bersama-sama dengan Tuhan.

9 Jadi, kami selalu bertujuan
menyenangkan Dia, apa pun yang
kami lakukan, baik di dalam tubuh yang
fana di dunia ini, maupun di dalam tubuh
surgawi bersama-sama dengan Dia di
surga.

10 Sebab kita semua harus menghadap
Kristus untuk diadili dan kehidupan
kita akan tersingkap di hadapan-Nya.
Kita masing-masing akan mendapat
apa yang patut kita terima untuk
perbuatan-perbuatan yang kita lakukan
di dalam tubuh fana ini, baik ataupun
buruk.

11 Karena rasa takut yang khidmat
terhadap Tuhan inilah, yang selalu
memenuhi pikiran kami, maka kami
bekerja keras untuk membawa orang
lain kepada Kristus. Allah mengetahui
bahwa hati kami tulus dalam hal ini,
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dan saya harap bahwa jauh di dalam
lubuk hati Saudara juga ada keyakinan
demikian.

12 Apakah kami memuji-muji diri sendiri
lagi? Tidak, tetapi saya memberikan
senjata kepada Saudara untuk digunakan
melawan pengkhotbah-pengkhotbah
yang menyombongkan ketampanan rupa
dan kepandaian berkhotbah, tetapi tidak
mempunyai hati yang benar dan jujur.
Saudara dapat membanggakan kami,
karena kami setidak-tidaknya jujur dan
bermaksud baik.

13 Apakah pikiran kami tidak waras
(karena mengatakan hal-hal seperti itu
mengenai diri kami)? Kalau demikian
halnya, kami melakukannya untuk
membawa kemuliaan bagi Allah. Dan
kalau pikiran kami waras, itu adalah
untuk kebaikan Saudara. Apa pun
yang kami lakukan, jelas bukan untuk
mencari keuntungan bagi diri sendiri,
melainkan karena kasih Kristus sekarang
menguasai kami. Karena kita percaya
bahwa Kristus mati bagi kita sekalian,
hendaknya kita juga percaya bahwa kita
telah mati terhadap hidup lama yang
dahulu kita jalani.
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14 (5-13)
15 Ia mati bagi semua orang, supaya

yang hidup, yaitu yang telah menerima
hidup kekal dari Yesus Kristus, tidak lagi
hidup untuk diri sendiri, dan mencari
kesenangan sendiri, tetapi hidup untuk
menyenangkan Kristus, yang mati dan
bangkit kembali untuk mereka.

16 Jadi, janganlah mengukur nilai orang
Kristen menurut pandangan dunia
atau menurut rupa mereka secara lahir.
Kesalahan saya dahulu ialah memandang
Kristus hanya sebagai manusia seperti
saya. Alangkah bedanya pandangan
saya sekarang!

17 Pada saat seseorang menjadi orang
Kristen, ia menjadi orang yang hatinya
sama sekali baru. Ia tidak lagi seperti
dahulu. Ia mulai menempuh hidup yang
baru!

18 Semua hal yang baru ini berasal
dari Allah yang telah membawa kita
kembali ke hadirat-Nya melalui apa
yang dilakukan oleh Yesus Kristus. Allah
telah memberikan kehormatan kepada
kami untuk mengajak semua orang
supaya menerima anugerah-Nya dan
diperdamaikan dengan Dia.
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19 Sebab Allah ada di dalam Kristus, dan

Ia mengembalikan dunia kepada hadirat-
Nya dan tidak lagi memperhitungkan
dosa-dosa manusia, melainkan
menghapuskannya. Inilah berita indah
yang diberikan-Nya kepada kami supaya
disampaikan kepada semua orang.

20 Kami adalah duta-duta Kristus. Allah
memakai kami untuk berbicara kepada
Saudara. Kami mohon, seolah-olah
Kristus sendiri yang memohon kepada
Saudara, supaya Saudara menerima
kasih yang ditawarkan Kristus kepada
Saudara -- berdamailah dengan Allah.

21 Sebab Allah mengambil Kristus yang
tidak berdosa dan mencurahkan dosa
kita ke atas-Nya. Kemudian, sebagai
gantinya, Ia mencurahkan kebaikan
Allah ke atas kita!

6
1 SEBAGAI teman sekerja Allah,
kami mohon supaya Saudara jangan

menyia-nyiakan berita menakjubkan
mengenai kebaikan Allah yang besar ini.

2 Sebab Allah berfirman, "Jeritanmu
datang kepada-Ku pada saat yang baik,
ketika pintu-pintu penyambutan terbuka
selebar-lebarnya. Engkau Kutolong pada
saat keselamatan ditawarkan." Pada saat
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ini Allah siap menyambut Saudara. Pada
hari ini Ia siap menyelamatkan Saudara.

3 Kami berusaha hidup demikian rupa,
sehingga tidak seorang pun akan merasa
tersinggung dan tingkah laku kami tidak
akan menghalangi orang mencari Tuhan,
supaya tidak seorang pun dapat mencela
kami dan menyalahkan Tuhan.

4 Sebenarnya, apa pun yang kami
lakukan, kami berusaha membuktikan
bahwa kami benar-benar pelayan Allah.
Kami menanggung segala macam
penderitaan, kesulitan, dan kesusahan
dengan sabar.

5 Kami pernah dipukuli dan
dipenjarakan, pernah menghadapi
orang banyak yang meluap-luap
amarahnya, bekerja membanting tulang,
berjaga-jaga selama beberapa malam,
dan menderita kelaparan.

6 Dengan kehidupan kami yang patut,
dengan pengertian kami akan Injil, dan
dengan kesabaran kami, kami telah
membuktikan bahwa kami benar-benar
pelayan Allah sesuai dengan pengakuan
kami. Kami murah hati dan menaruh
kasih serta dipenuhi Roh Kudus.
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7 Kami berpegang pada kebenaran,

dan kuasa Allah menolong kami dalam
segala yang kami lakukan. Segala
persenjataan orang beriman -- baik
untuk mempertahankan diri maupun
untuk menyerang -- ada pada kami.

8 Apakah kami dihormati atau dicerca,
apakah kami dicela atau dipuji, kami
tetap setia kepada Tuhan. Kami
jujur, tetapi orang menamakan kami
pembohong.

9 Dunia tidak menghiraukan kami,
tetapi kami dikenal oleh Allah. Kami
senantiasa berada dalam ancaman maut,
tetapi lihatlah, kami tetap hidup. Kami
telah terluka, tetapi terhindar dari maut.

10 Kami berdukacita, tetapi pada saat
yang sama kami bersukacita di dalam
Tuhan. Kami miskin, tetapi kami dapat
memberikan kekayaan rohani kepada
orang lain. Kami tidak memiliki apa-apa,
tetapi kami menikmati segala-galanya.

11 Wahai Sahabat-sahabat di Korintus
yang saya kasihi! Segala yang saya
rasakan telah saya kemukakan kepada
Saudara. Saya mengasihi Saudara
dengan segenap hati.
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12 Kesuaman yang masih ada di antara

kita bukan karena saya tidak mengasihi
Saudara, melainkan karena kasih
Saudara demikian kecil, sehingga tidak
dapat mencapai saya.

13 Sekarang saya berbicara kepada
Saudara seperti kepada anak sendiri.
Bukakanlah hati Saudara bagi kami!
Balaslah kasih kami!

14 Janganlah terikat kepada orang yang
tidak mengasihi Tuhan, sebab apakah
persamaan umat Allah dengan orang
yang hidup dalam dosa? Bagaimana
terang dan gelap dapat hidup bersama?

15 Apakah mungkin ada keserasian
antara Kristus dengan Iblis? Bagaimana
mungkin orang Kristen dapat bersekutu
dengan orang yang tidak percaya?

16 Lagipula, apakah mungkin ada
hubungan antara rumah Allah dan
berhala? Sebab Saudara adalah rumah
Allah, tempat tinggal Allah yang hidup.
Mengenai kita Allah telah berfirman,
"Aku akan hidup di dalam mereka dan
berjalan bersama-sama dengan mereka,
dan Aku akan menjadi Allah mereka dan
mereka akan menjadi umat-Ku."
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17 Itulah sebabnya Tuhan telah

berfirman, "Tinggalkanlah mereka;
lepaskanlah dirimu dari mereka; jangan
menyentuh barang-barang mereka yang
najis; maka Aku akan menyambut kamu.

18 Aku akan menjadi Bapamu, dan
kamu akan menjadi anak-anak-Ku
laki-laki dan anak-anak-Ku perempuan."

7
1 SAHABAT-SAHABAT yang saya
kasihi, karena kita telah diberi

janji-janji yang besar itu, marilah kita
menjauhkan diri dari segala kesalahan,
baik jasmani maupun rohani, dan
menyucikan diri kita, hidup dengan rasa
takut akan Tuhan serta menyerahkan
diri hanya kepada-Nya saja.

2 Sekali lagi bukakanlah hati Saudara
bagi kami, sebab kami tidak pernah
berbuat salah terhadap seorang pun
di antara Saudara sekalian. Tidak ada
seorang pun yang kami sesatkan.
Kami tidak pernah menipu orang atau
mengambil keuntungan dari siapa pun.

3 Ini saya katakan bukan dengan
maksud memarahi atau menyalahkan
Saudara, sebab seperti telah saya
katakan, saya selalu mengasihi Saudara
dan sehidup semati dengan Saudara.
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4 Saya menaruh kepercayaan yang

besar kepada Saudara dan Saudara
sangat saya banggakan. Saudara telah
memberi saya banyak dorongan. Saya
harus menanggung banyak penderitaan,
tetapi Saudara memberi saya sukacita
yang sangat besar.

5 Ketika kami tiba di Makedonia, tidak
ada ketenangan bagi kami. Dari luar,
segala macam kesukaran menimpa kami
dan di dalam diri kami, hati kami penuh
dengan kecemasan dan ketakutan.

6 Kemuliaan Allah, yang memberi
penghiburan kepada yang berputus asa,
memberi kekuatan baru kepada kami
dengan kedatangan Titus.

7 Saya sangat bersukacita bukan saja
atas kehadirannya, melainkan juga atas
berita bahwa kunjungannya ke tempat
Saudara sangat menyenangkan. Katanya
Saudara merindukan kedatangan saya
dan sangat menyesal atas apa yang
telah terjadi. Ia juga memberitahu saya
mengenai kesetiaan dan kehangatan
kasih Saudara kepada saya. Mendengar
semua itu, sukacita saya benar-benar
melimpah-limpah!
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8 Saya tidak lagi menyesal telah

mengirimkan surat itu kepada Saudara,
walaupun pada waktu saya menyadari
bahwa surat itu sangat menyedihkan
Saudara, saya menyesal beberapa waktu
lamanya. Tetapi surat itu menyedihkan
Saudara hanya seketika saja.

9 Sekarang saya merasa senang telah
mengirimkan surat itu, bukan karena
surat itu menyedihkan Saudara, tetapi
karena kesedihan Saudara itu telah
mengembalikan Saudara kepada Allah.
Kesedihan yang Saudara rasakan adalah
kesedihan yang baik, yang dikehendaki
Allah bagi umat-Nya, sehingga saya
tidak usah datang dengan kekerasan.

10 Sebab adakalanya Allah
menggunakan kesedihan dalam
hidup kita untuk menolong kita berpaling
dari dosa dan mencari hidup yang
kekal. Janganlah kita menyesal kalau
Allah mendatangkan kesedihan kepada
kita. Tetapi kesedihan orang-orang
yang bukan-Kristen bukanlah karena
pertobatan yang sungguh-sungguh dan
tidak dapat mencegah kebinasaan yang
kekal.
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11 Coba saja lihat betapa banyak

kebaikan yang Saudara peroleh dari
kesedihan yang didatangkan oleh Tuhan
itu. Saudara tidak lagi acuh tak acuh,
tetapi menjadi sungguh-sungguh serta
tulus, dan ingin sekali menghilangkan
dosa yang saya sebutkan dalam surat
itu. Saudara menjadi takut mengenai
apa yang telah terjadi, dan merindukan
saya supaya datang menolong. Dengan
segera Saudara menyelidiki masalah
itu dan menyelesaikannya (dengan
menghukum orang yang berdosa itu).
Saudara sudah melakukan segala yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki
keadaan.

12 Saya menulis seperti itu supaya
Tuhan dapat menunjukkan bahwa
Saudara mengindahkan kami. Itulah
maksud saya yang terutama, dan bukan
semata-mata untuk menolong orang
yang telah berdosa itu atau ayahnya
yang telah dijahatinya.

13 Selain dorongan yang diberikan
oleh kasih Saudara, kami pun sangat
bergembira atas sukacita Titus ketika
Saudara menyambutnya dengan hangat
dan memberinya ketentraman hati.
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14 Sebelumnya sudah saya katakan

kepadanya apa yang akan terjadi -- saya
membanggakan Saudara di hadapannya
-- dan Saudara tidak mengecewakan
saya. Saya selalu mengatakan yang
benar kepada Saudara dan sekarang
ternyata, bahwa yang saya katakan
kepada Titus juga benar.

15 Kasihnya kepada Saudara bertambah
besar, apabila ia ingat bahwa Saudara
bersedia mendengarkan dia dan
menerimanya dengan penuh perhatian.

16 Alangkah besarnya sukacita saya,
karena sekarang saya tahu bahwa
hubungan kita sudah baik kembali.
Sekali lagi saya dapat menaruh
kepercayaan yang penuh kepada
Saudara.

8
1 SEKARANG saya ingin menceritakan
kepada Saudara mengenai

bagaimana Allah telah membimbing
jemaat-jemaat di Makedonia.

2 Walaupun mereka telah mengalami
banyak kesusahan dan kesulitan,
keadaan mereka yang sangat miskin
telah bercampur dengan sukacita yang
mengagumkan, dan hasilnya ialah
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melimpahnya pemberian mereka kepada
orang lain.

3 Mereka memberikan bukan hanya apa
yang dapat mereka berikan, melainkan
lebih daripada itu. Saya dapat memberi
kesaksian bahwa mereka melakukannya
dengan rela hati, bukan karena paksaan
dari pihak saya.

4 Mereka mohon supaya kami
membawa uang pemberian mereka,
sehingga mereka dapat turut bergirang
hati karena telah menolong umat Kristen
di Yerusalem.

5 Yang paling indah ialah: mereka
berbuat lebih daripada yang kami
harapkan, sebab tindakan mereka
yang pertama-tama ialah menyerahkan
diri kepada Tuhan dan kepada kami,
untuk menerima setiap petunjuk yang
diberikan Allah kepada mereka dengan
perantaraan kami.

6 Mereka sangat bergairah mengenai
pelayanan kasih itu, sehingga kami
mendesak Titus, yang pertama-tama
mendorong Saudara sekalian untuk
memberi, agar datang berkunjung serta
menolong Saudara menyempurnakan
pelayanan itu.
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7 Saudara-saudara di Korintus unggul

dalam banyak hal -- iman Saudara
sungguh kuat, Saudara memiliki banyak
pengkhotbah yang baik, Saudara
memiliki pengetahuan yang luas dan
kegairahan yang meluap-luap, dan kasih
Saudara kepada kami sangat besar. Dan
sekarang saya ingin supaya Saudara
juga unggul dalam semangat memberi
dengan sukacita ini.

8 Saya tidak memberi perintah kepada
Saudara; saya tidak mengatakan bahwa
Saudara harus melakukannya, tetapi
orang-orang lain sangat berhasrat
melakukannya. Inilah suatu cara untuk
membuktikan bahwa kasih Saudara
sungguh-sungguh, bahwa kasih itu tidak
hanya di bibir belaka.

9 Saudara tahu betapa Tuhan kita,
Yesus Kristus, penuh dengan kasih dan
kebaikan. Walaupun Ia sangat kaya,
namun supaya dapat menolong Saudara
Ia menjadi sangat miskin, sehingga
dengan menjadi miskin itu, Ia dapat
menjadikan Saudara kaya raya.

10 Saya sarankan supaya Saudara
menyelesaikan apa yang Saudara rintis
setahun yang lalu, sebab Saudara
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bukan saja yang pertama-tama
mengusulkan gagasan itu, tetapi juga
yang pertama-tama melakukannya.

11 Karena Saudara sudah memulai
usaha itu dengan begitu bergairah,
hendaknya Saudara menyelesaikannya
dengan kegembiraan yang sama, dengan
memberikan apa yang dapat Saudara
berikan, dari apa pun yang Saudara
miliki. Biarlah kiranya kegairahan
Saudara pada permulaan itu diimbangi
oleh tindakan nyata pada saat ini.

12 Jikalau Saudara benar-benar
berhasrat untuk memberi, maka tidak
menjadi soal berapa banyak yang dapat
Saudara berikan. Allah menghendaki
supaya Saudara memberikan apa yang
Saudara miliki, bukan apa yang tidak
Saudara miliki.

13 Tentu saja bukan maksud saya
supaya orang yang menerima pemberian
Saudara itu akan hidup senang atas jerih
payah Saudara.

14 Tetapi Saudara dalam keadaan
serba cukup dan dapat menolong
mereka. Pada suatu waktu kelak mereka
akan menolong Saudara, apabila
Saudara dalam keadaan kekurangan.
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Dengan demikian, masing-masing
akan mempunyai sebanyak yang
diperlukannya.

15 Ingatkah Saudara apa yang
dikatakan Kitab Suci mengenai hal ini?
"Orang yang mengumpulkan banyak,
tiada mempunyai sisa, sedangkan
orang yang mengumpulkan sedikit,
berkecukupan." Maka Saudara pun
hendaknya memberikan sebagian milik
Saudara kepada yang berkekurangan.

16 Saya bersyukur kepada Allah, bahwa
Ia telah menggerakkan Titus untuk
memperhatikan Saudara sama seperti
saya memperhatikan Saudara.

17 Dengan gembira ia menerima usul
saya untuk berkunjung lagi kepada
Saudara -- tetapi tanpa usul saya pun ia
akan datang juga, sebab ia sangat ingin
bertemu dengan Saudara!

18 Bersama dengan dia saya mengutus
seorang saudara lain yang cukup
dikenal. Ia sangat terpuji di semua
jemaat sebagai pengkhotbah Berita
Kesukaan.

19 Orang ini sesungguhnya telah dipilih
oleh jemaat-jemaat untuk pergi bersama
dengan saya membawa pemberian itu ke
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Yerusalem. Ini akan memuliakan Tuhan
dan menunjukkan hasrat kami untuk
saling menolong.

20 Dengan pergi bersama-sama, kami
akan dapat menjaga diri terhadap segala
syak wasangka, sebab kami ingin supaya
jangan ada seorang pun yang akan
mencela cara kami dalam mengurus
pemberian yang besar ini.

21 Allah tahu bahwa kami jujur, tetapi
kami ingin supaya semua orang juga
mengetahuinya. Itulah sebabnya kami
telah mengaturnya demikian.

22 Saya juga mengutus seorang saudara
lagi, yang setahu kami adalah seorang
Kristen yang sungguh-sungguh. Ia
sangat berminat dan ia menantikan
perjalanan ini dengan penuh harap,
sebab sudah saya beritahukan
kepadanya, bahwa Saudara pun sangat
ingin menolong.

23 Jikalau ada yang bertanya mengenai
Titus, katakan bahwa ia adalah sekutu
dan pembantu saya dalam menolong
Saudara, sedangkan yang dua orang
lagi diutus oleh jemaat-jemaat. Mereka
adalah contoh-contoh yang baik sekali
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dari orang-orang yang menjadi milik
Tuhan.

24 Nyatakanlah kepada ketiga orang
ini kasih Saudara kepada saya dan
lakukanlah bagi mereka segala sesuatu,
yang sudah saya bangga-banggakan di
hadapan umum, bahwa Saudara akan
melakukannya.

9
1 SAYA sadar bahwa sebenarnya
saya tidak perlu menyebutkan hal

ini kepada Saudara, yaitu mengenai
menolong umat Allah.

2 Saya tahu betapa besar hasrat
Saudara untuk melakukannya. Kepada
sahabat-sahabat di Makedonia telah
saya banggakan bahwa Saudara sudah
siap mengirimkan persembahan setahun
yang lalu. Sesungguhnya, kegairahan
Saudaralah yang membangkitkan
semangat kebanyakan dari mereka
untuk membantu.

3 Tetapi saya mengutus orang-orang
ini sekadar untuk memastikan bahwa
Saudara sudah mengumpulkan uang
persembahan itu sebagaimana telah
saya katakan kepada mereka. Saya tidak
ingin bahwa kali ini saya salah dalam hal
membanggakan Saudara.
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4 Apabila beberapa dari orang

Makedonia ini datang bersama dengan
saya dan melihat bahwa Saudara belum
siap, padahal saya sudah membangga-
banggakan Saudara kepada mereka,
saya akan merasa malu sekali. Demikian
juga Saudara.

5 Jadi, saya telah meminta supaya
mereka mendahului saya untuk melihat
apakah pemberian yang Saudara
janjikan sudah tersedia. Saya ingin agar
pemberian itu diberikan dengan tulus
ikhlas dan jangan seakan-akan diberikan
karena paksaan.

6 Tetapi ingatlah, jikalau Saudara
memberi sedikit, Saudara akan
memperoleh sedikit pula. Seorang petani
yang hanya menanam benih sedikit saja,
akan memperoleh panen yang sedikit;
tetapi, jikalau ia menanam banyak, ia
pun akan menuai banyak pula.

7 Setiap orang harus mengambil
keputusan sendiri mengenai jumlah
yang akan diberikannya. Jangan dengan
bersungut-sungut atau karena terpaksa,
sebab Allah mengasihi orang yang
memberi dengan sukacita.
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8 Allah akan dapat mengimbangi

pemberian Saudara itu dengan
memberikan kepada Saudara segala
yang Saudara perlukan dan bahkan
lebih daripada itu. Dengan demikian,
bukan saja kebutuhan Saudara sendiri
tercukupi, malah Saudara akan
berkelebihan, sehingga Saudara dapat
memberikannya kepada orang lain
dengan sukacita.

9 Sebagaimana dikatakan dalam Kitab
Suci, "Orang yang saleh tahu memberi
kepada fakir miskin dan perbuatannya
yang baik akan mendatangkan hormat
baginya selama-lamanya."

10 Sebab Allah, yang memberikan
benih kepada petani untuk ditanam,
dan kemudian mengaruniakan panen
yang baik untuk dituai dan dimakan,
akan memberikan kepada Saudara lebih
banyak benih untuk ditanam dan akan
menumbuhkannya, sehingga Saudara
akan dapat memberikan lebih banyak
dari hasil panen Saudara.

11 Ya, Allah akan memberi banyak
kepada Saudara, sehingga Saudara
pun dapat memberi banyak pula. Dan
apabila kami membawa pemberian itu
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kepada Saudara yang membutuhkannya,
mereka akan mengucapkan syukur dan
memuji Allah atas pertolongan Saudara.

12 Dengan demikian, pemberian
Saudara akan mempunyai dua kebaikan,
yaitu yang berkekurangan akan
mendapat pertolongan dan mereka akan
dipenuhi dengan rasa syukur kepada
Allah.

13 Orang yang Saudara tolong
akan senang atas pemberian yang
berkelimpahan kepada mereka dan
kepada orang lain, dan mereka akan
memuji Allah atas bukti, bahwa
perbuatan Saudara benar-benar sesuai
dengan ucapan Saudara.

14 Dan mereka akan mendoakan
Saudara dengan setia dan sungguh-
sungguh oleh karena rahmat Allah yang
sangat mengagumkan yang dinyatakan
dengan perantaraan Saudara.

15 Bersyukurlah kepada Allah oleh
sebab Anak-Nya, pemberian-Nya yang
menakjubkan itu, yang tidak dapat
diutarakan dengan kata-kata.

10
1 SAYA mohon kepada Saudara --
ya, saya, Paulus -- mohon dengan

lemah lembut, sebagaimana Kristus
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sendiri akan melakukannya. Tetapi
beberapa di antara Saudara berkata,
"Surat-surat Paulus dari jauh memang
berani sekali; tetapi, apabila ia sudah
ada di sini, ia akan takut membuka
mulut!"

2 Saya harap bahwa pada waktu saya
datang, saya tidak perlu memperlihatkan
kepada Saudara bahwa saya dapat
bertindak keras dan kasar. Saya tidak
mau melaksanakan apa yang sekarang
saya rencanakan terhadap beberapa
di antara Saudara yang nampaknya
berpendapat, bahwa tindakan dan
ucapan saya hanyalah tindakan dan
ucapan orang biasa saja.

3 Memang saya seorang manusia biasa
yang penuh dengan kelemahan, tetapi
saya tidak mempergunakan rencana
dan cara manusia untuk memperoleh
kemenangan dalam pertempuran.

4 Bukan senjata buatan manusia
yang saya gunakan untuk merobohkan
benteng Iblis, melainkan senjata Allah
yang ampuh.

5 Senjata ini dapat mengalahkan
setiap perbantahan yang sombong,
dan merobohkan setiap tembok yang
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didirikan untuk menghalangi manusia
mencari Allah. Dengan senjata ini saya
dapat menangkap pemberontak dan
membawa mereka kembali kepada Allah
dan mengubah mereka menjadi manusia
yang taat kepada Kristus.

6 Saya akan menggunakan senjata
ini terhadap setiap pemberontak yang
masih ada, setelah saya mula-mula
menggunakannya terhadap Saudara, ya,
Saudara sendiri, dan Saudara menyerah
kepada Kristus.

7 Persoalannya dengan Saudara ialah
bahwa Saudara memandang saya
dan nampaknya saya lemah dan
tidak berkuasa, tetapi Saudara tidak
mengetahui keadaan yang sebenarnya.
Jikalau ada yang dapat mengaku
memiliki kuasa dan wewenang dari
Kristus, maka saya dapat berbuat
demikian.

8 Mungkin kedengarannya saya terlalu
bermegah-megah atas wewenang
saya terhadap Saudara -- wewenang
untuk menolong, dan bukan untuk
mencelakakan -- tetapi saya dapat
membuktikannya.
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9 Ini saya katakan supaya Saudara

jangan mengira, bahwa saya hanya
mengeluarkan cakap angin belaka,
ketika saya memarahi Saudara dalam
surat saya.

10 "Jangan pedulikan surat-suratnya,"
kata beberapa orang. "Kedengarannya ia
hebat, tetapi semua itu hanyalah omong
kosong belaka. Apabila ia sampai ke
mari, kita akan melihat bahwa tidak ada
sesuatu pun yang hebat mengenai dia,
dan tidak ada pengkhotbah yang lebih
tidak becus daripada dia!"

11 Kali ini kehadiran saya secara pribadi
akan sama kerasnya bagi Saudara
seperti surat-surat saya!

12 Saudara tidak usah kuatir. Saya tidak
akan berani mengatakan bahwa saya
mengagumkan seperti halnya orang-
orang yang suka memuji diri di hadapan
Saudara. Mereka hanya membandingkan
diri mereka satu dengan yang lain, dan
mengukur diri mereka dengan pikiran
mereka yang picik. Alangkah bodohnya!

13 Tetapi kami tidak akan bermegah-
megah atas wewenang yang tidak
ada pada kami. Tujuan kami ialah
melaksanakan rencana Allah bagi kami,
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dan rencana ini mencakup pekerjaan
kami bersama dengan Saudara sekalian
di Korintus.

14 Sudah sewajarnyalah, apabila kami
menuntut wewenang atas Saudara
sekalian. Kamilah yang pertama-tama
datang kepada Saudara dengan Berita
Kesukaan mengenai Kristus.

15 Sekali-kali kami tidak mencoba
mencari nama dari pekerjaan yang
telah dilakukan oleh orang lain di antara
Saudara. Tetapi kami mengharap bahwa
iman Saudara akan tumbuh, dan dalam
batas-batas yang telah ditetapkan Allah,
pekerjaan kami di antara Saudara akan
ditingkatkan.

16 Setelah itu kami akan dapat
mengabarkan Berita Kesukaan ke
kota-kota lain yang jauh dari Saudara
dan yang belum pernah digarap orang
lain. Dengan demikian, tidak akan ada
masalah mengenai mencampuri daerah
kerja orang lain.

17 Sebagaimana dikatakan dalam Kitab
Suci, "Kalau ada orang yang akan
membanggakan sesuatu, biarlah ia
membanggakan yang telah dilakukan
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oleh Tuhan dan bukan membanggakan
dirinya sendiri."

18 Bilamana seseorang membanggakan
diri mengenai betapa baik pekerjaannya,
hal itu tidaklah banyak artinya. Tetapi,
apabila Tuhan yang memujinya, itu lain
soal!

11
1 SAYA harap Saudara bersabar
terhadap saya, sementara

saya terus berbicara seperti orang
tolol. Bersabarlah dan izinkan saya
mengutarakan isi hati saya.

2 Saya menaruh perhatian yang sangat
besar terhadap Saudara, sama besarnya
seperti perhatian Allah sendiri, dan
saya ingin supaya kasih Saudara
hanya bagi Kristus saja, sama halnya
dengan seorang perawan yang murni
memberikan kasihnya hanya kepada
seorang saja, yaitu kepada orang yang
akan menjadi suaminya.

3 Tetapi saya takut kalau-kalau dengan
cara apapun juga Saudara akan
disesatkan dari pengabdian Saudara
yang murni dan tulus kepada Tuhan kita,
seperti halnya Hawa ditipu oleh Iblis di
Taman Eden.
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4 Saudara nampaknya sangat mudah

terpengaruh. Saudara mempercayai apa
saja yang dikatakan orang, sekalipun
orang itu berkhotbah mengenai Yesus
yang lain daripada Yesus yang kami
beritakan atau mengenai roh yang lain
daripada Roh Kudus, yang telah Saudara
terima, atau menunjukkan jalan yang
lain untuk memperoleh keselamatan.
Semua itu Saudara telan begitu saja.

5 Tetapi saya merasa bahwa yang
menamakan dirinya "utusan-utusan
Allah" itu tidak lebih becus daripada
saya.

6 Kalaupun saya seorang pembicara
yang tidak cakap, setidak-tidaknya
saya tahu apa yang saya bicarakan.
Saya kira Saudara telah menyadarinya,
sebab sudah berkali-kali kami
membuktikannya.

7 Apakah saya berbuat salah serta
memurahkan diri, dan menjadikan
Saudara memandang rendah terhadap
saya, karena saya mengabarkan Berita
Kesukaan kepada Saudara tanpa
meminta bayaran apa pun?

8 Bahkan saya seolah-olah merampok
jemaat-jemaat yang lain, karena
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uang sokongan yang mereka kirimkan
kepada saya, saya habiskan sementara
bersama-sama dengan Saudara, supaya
saya dapat melayani Saudara tanpa
bayaran.

9 Dan apabila kiriman mereka sudah
habis, dan saya mulai kelaparan,
saya tetap tidak meminta apa-apa
dari Saudara, sebab umat Kristen di
Makedonia mengirim lagi pemberian
untuk saya. Sampai sekarang satu sen
pun belum pernah saya minta dari
Saudara, dan saya tidak akan meminta
apa-apa dari Saudara.

10 Dengan segala kebenaran yang ada
pada saya, saya berjanji bahwa saya
akan bercerita kepada setiap orang di
Yunani mengenai hal ini!

11 Apakah sebabnya? Sebab saya tidak
mengasihi Saudara? Allah tahu bahwa
saya mengasihi Saudara.

12 Tetapi hal itu akan saya lakukan
untuk membungkam para pembual yang
mengatakan bahwa mereka melakukan
pekerjaan Allah dengan cara yang sama
seperti cara kami.

13 Allah sama sekali tidak pernah
mengutus orang-orang itu. Mereka
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adalah "penipu-penipu" yang telah
membohongi Saudara dengan mengaku
diri sebagai rasul Kristus.

14 Tetapi saya tidak heran! Iblis dapat
mengubah dirinya menjadi malaikat
terang;

15 jadi, tidaklah mengherankan kalau
pelayan-pelayannya juga dapat berbuat
demikian, dan nampak seperti pelayan-
pelayan yang saleh. Pada akhirnya kelak
mereka akan menerima setiap hukuman
yang patut diterima untuk perbuatan
mereka yang jahat itu.

16 Sekali lagi saya mohon, janganlah
Saudara mengira bahwa saya telah
kehilangan akal, karena berbicara
seperti ini. Tetapi, kalaupun Saudara
berpendapat demikian, dengarkan
jugalah saya -- orang yang tidak berakal,
orang tolol -- sementara saya berlaku
sombong sedikit seperti orang-orang itu.

17 Berlaku sombong seperti ini bukanlah
sesuatu yang diperintahkan oleh Tuhan
supaya saya lakukan, sebab saya sedang
berlaku seperti orang tolol yang tidak
berotak.

18 Tetapi orang-orang itu terus-menerus
mengatakan kepada Saudara betapa
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hebatnya mereka itu; jadi, biarlah saya
juga berbuat demikian:

19 (Saudara menganggap diri bijaksana,
namun dengan senang hati Saudara
mendengarkan orang-orang bodoh itu.
Saudara sama sekali tidak berkeberatan
pada waktu mereka memperhamba
Saudara, merampas segala sesuatu yang
Saudara miliki, mengambil keuntungan
dari Saudara, berlaku angkuh, dan
menampar muka Saudara.

20 (11-19)
21 Saya malu mengatakan bahwa

saya tidak sekuat dan seberani itu!
Tetapi apa pun yang dapat mereka
sombongkan -- nah, saya berbicara
seperti orang tolol lagi -- saya juga dapat
menyombongkannya.)

22 Mereka menyombongkan diri bahwa
mereka orang Ibrani, bukan? Nah, saya
juga orang Ibrani. Mereka mengatakan
bahwa mereka orang Israel, yaitu umat
pilihan Allah? Saya juga orang Israel.
Dan mereka keturunan Abraham? Saya
juga keturunan Abraham.

23 Mereka mengatakan mereka
melayani Kristus, tetapi saya telah
melayani-Nya jauh lebih banyak lagi!
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(Sudah gilakah saya menyombongkan
diri seperti ini?) Saya telah bekerja
lebih keras, telah lebih sering masuk
penjara, telah dicambuki banyak kali,
dan menghadapi maut berkali-kali.

24 Lima kali orang Yahudi menghukum
saya dengan tiga puluh sembilan pukulan
cemeti.

25 Tiga kali saya dipukuli dengan
tongkat, sekali saya dirajam. Tiga kali
kapal yang saya tumpangi karam. Sekali
saya terapung-apung di laut sepanjang
malam dan sepanjang hari esoknya.

26 Saya sudah bepergian jauh dan
sering berada dalam bahaya dari
sungai-sungai yang banjir, dan dari
perampok-perampok dan dari bangsa
saya sendiri, bangsa Yahudi, seperti juga
dalam cengkeraman bangsa-bangsa
bukan-Yahudi. Saya telah menghadapi
bahaya besar dari orang banyak di
kota-kota dan bahaya maut di gurun
pasir dan di lautan yang bergelombang
tinggi dan dari orang-orang yang
mengaku sebagai saudara di dalam
Kristus, tetapi yang sebenarnya bukan.

27 Saya telah mengalami kepayahan
dan kesakitan dan kekurangan tidur.
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Saya sering kelaparan dan kehausan.
Sering-sering saya menggigil kedinginan
karena kurangnya pakaian untuk
menghangatkan badan.

28 Di samping semua ini, saya harus
selalu memikirkan kemajuan jemaat.

29 Siapa gerangan membuat kesalahan
dan saya tidak merasakan kesedihannya?
Siapa jatuh dan saya tidak ingin
menolongnya? Siapa menderita secara
rohani tanpa amarah saya timbul
terhadap orang yang menyebabkan
penderitaan itu?

30 Tetapi, kalau saya harus membual,
saya lebih suka membual tentang hal-hal
yang menyatakan kelemahan saya.

31 Allah, Bapa Tuhan kita Yesus Kristus,
yang harus dipuji untuk selama-lamanya,
tahu bahwa saya berkata benar.

32 Misalnya, di Damsyik, gubernur
di bawah Raja Aretas, menempatkan
penjaga-penjaga di pintu-pintu gerbang
kota untuk menangkap saya,

33 tetapi dengan tali dan keranjang saya
diturunkan dari lubang pada tembok
kota, dan dengan demikian saya dapat
meloloskan diri! Hebat, bukan?
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12
1 MENYOMBONGKAN diri
seperti ini bodoh sekali, tetapi

biarlah saya meneruskannya. Saya
ingin menceritakan penglihatan dan
penyataan yang saya peroleh dari Tuhan.

2 Empat belas tahun yang lalu saya
diangkat ke atas untuk berkunjung ke
surga. Jangan bertanya apakah badan
saya juga ke sana atau hanya roh saja,
sebab saya tidak tahu. Tuhan sajalah
yang mengetahui jawabnya. Tetapi
bagaimanapun juga saya berada di
Firdaus,

3 (12-2)
4 dan mendengar hal-hal yang begitu

menakjubkan, sehingga manusia
tidak dapat menggambarkannya
atau melukiskannya dengan kata-
kata (lagipula, saya tidak boleh
menceritakannya kepada orang lain).

5 Pengalaman itu patut sekali
dibanggakan, tetapi saya tidak akan
berlaku demikian. Saya hanya akan
membanggakan betapa lemahnya
saya dan betapa besarnya Allah yang
menggunakan kelemahan seperti itu
bagi kemuliaan-Nya.
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6 Banyak hal dapat saya banggakan

dan saya tidak melebih-lebihkan kalau
saya berbuat demikian. Tetapi saya tidak
mau membuat orang menganggap saya
lebih tinggi daripada seharusnya, yaitu
dari apa yang sebenarnya terlihat dari
kehidupan saya dan berita yang saya
sampaikan.

7 Tetapi ini ingin saya katakan: karena
pengalaman-pengalaman itu hebat
sekali, maka Allah takut kalau-kalau
saya menjadi besar kepala karenanya.
Jadi, diberikanlah kepada saya suatu
penyakit yang sampai sekarang menjadi
duri di dalam daging, yaitu utusan Iblis
untuk menyakiti dan mengganggu saya,
dan menurunkan harga diri saya.

8 Sudah tiga kali saya memohon supaya
Allah menyembuhkan saya.

9 Setiap kali Ia berkata: "Tidak. Tetapi
Aku menyertai engkau. Hanya itu
yang kauperlukan. Kuasa-Ku dapat
diperlihatkan dengan jelas di dalam
orang yang lemah." Sekarang saya
bergembira dapat menjadi pernyataan
yang hidup dari kuasa Kristus, dan
bukannya memamerkan kuasa dan
kecakapan saya sendiri.
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10 Karena saya tahu bahwa semua itu

bagi kepentingan Kristus, maka saya
tidak berkecil hati mengenai "duri itu",
dan mengenai penghinaan, kesukaran
serta penganiayaan. Sebab, apabila saya
lemah, saya menjadi kuat. Makin sedikit
yang saya miliki, makin banyak saya
menggantungkan diri kepada-Nya.

11 Saudara telah membuat saya berlaku
seperti orang tolol -- bermegah-megah
seperti ini -- sebab Saudaralah yang
seharusnya menulis mengenai saya
dan bukan menyebabkan saya menulis
mengenai diri sendiri. Tidak ada sesuatu
pun yang dimiliki oleh orang-orang yang
mengagumkan itu yang tidak saya miliki,
walaupun sebenarnya saya sama sekali
tidak berharga.

12 Ketika saya berada bersama-sama
dengan Saudara, saya memberikan
cukup bukti bahwa saya benar-benar
seorang rasul, yang diutus kepada
Saudara oleh Allah sendiri: sebab
dengan sabar saya melakukan banyak
keajaiban dan mujizat di tengah-tengah
Saudara sekalian.

13 Satu-satunya hal yang tidak saya
lakukan bagi Saudara, tetapi yang saya
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lakukan bagi jemaat yang lain di mana
juga, ialah menjadi beban bagi Saudara
-- saya tidak minta supaya Saudara
memberi saya makanan dan tempat
tinggal. Maafkanlah kelalaian saya ini!

14 Sekarang saya akan berkunjung lagi
kepada Saudara untuk ketiga kalinya.
Kunjungan saya ini tetap tidak akan
minta biaya apa-apa dari Saudara, sebab
saya tidak menginginkan uang Saudara.
Saudaralah yang saya inginkan! Dan
bagaimanapun juga, Saudara adalah
anak saya, dan anak-anak tidak
menanggung biaya makan orang tua
mereka. Sebaliknya, orang tualah yang
memelihara anak-anak mereka.

15 Saya senang memberikan diri saya
sendiri dan segala yang saya miliki demi
pertumbuhan rohani Saudara, walaupun
nampaknya bahwa makin besar kasih
saya kepada Saudara, makin kecil kasih
Saudara kepada saya.

16 Beberapa dari Saudara berkata,
"Memang nampaknya kita tidak usah
mengeluarkan biaya apa-apa untuk
kunjungannya itu, tetapi si Paulus itu
orang yang licik sekali, dan ia pandai
memperdayakan kita. Pasti ia menarik
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keuntungan dari kita, entah bagaimana
caranya."

17 Bagaimana mungkin saya dapat
menarik keuntungan dari Saudara?
Adakah orang-orang yang saya utus
menarik keuntungan dari Saudara?

18 Ketika saya mengutus Titus dan
seorang saudara yang lain untuk
berkunjung kepada Saudara, apakah
mereka memperoleh keuntungan? Tentu
saja tidak! Sebab kami memiliki Roh
Kudus yang sama, dan kami mengikuti
langkah yang sama, yaitu melakukan
hal-hal yang sama pula.

19 Mungkin Saudara mengira bahwa
semua ini saya katakan untuk membela
diri supaya saya diterima kembali
dengan baik. Sekali-kali bukan itu
maksud saya. Dengan disaksikan oleh
Allah saya katakan kepada Saudara
bahwa semua ini saya katakan untuk
menolong Saudara -- untuk membangun
iman Saudara -- dan bukan untuk
menolong diri saya sendiri.

20 Sebab saya kuatir, kalau-kalau pada
waktu saya datang, saya tidak akan
menyukai apa yang saya temukan dan
Saudara tidak akan menyukai tindakan
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yang terpaksa harus saya ambil. Saya
kuatir, bahwa saya akan mendapatkan
Saudara bertengkar satu dengan yang
lain, saling mengiri, bermusuh-musuhan,
berlaku tinggi hati, mempercakapkan
keburukan orang, serta diliputi oleh
kesombongan, dan perpecahan.

21 Ya, saya kuatir, bahwa pada waktu
saya datang, Allah akan merendahkan
saya di hadapan Saudara dan saya akan
merasa sedih sekali karena beberapa
di antara Saudara telah jatuh ke dalam
dosa dan sama sekali tak acuh terhadap
kebusukan dan kejahatan yang telah
Saudara lakukan, yaitu hawa nafsu serta
kebejatan moral dan hal merebut istri
orang lain.

13
1 INI adalah ketiga kalinya saya
akan datang berkunjung kepada

Saudara. Kitab Suci menyatakan,
bahwa apabila suatu kesalahan telah
disaksikan oleh dua atau tiga orang,
maka kesalahan itu harus dihukum.
(Nah, ini adalah peringatan ketiga,
sebelum saya datang kepada Saudara.)

2 Ketika saya berada di tengah-tengah
Saudara dahulu, saya sudah memberi
peringatan kepada orang-orang yang
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berdosa. Sekarang sekali lagi saya
memberi peringatan kepada mereka
dan kepada semuanya, seperti yang
saya lakukan dahulu, bahwa kali ini
saya akan datang untuk memberi
hukuman yang keras dan saya tidak
akan menyayangkan mereka.

3 Saya akan memberikan segala bukti
yang Saudara ingini, yaitu bahwa Kristus
berkata-kata melalui saya. Kristus tidak
bersikap lemah terhadap Saudara, tetapi
merupakan kuasa yang besar di dalam
Saudara.

4 Tubuh jasmani-Nya yang lemah sudah
mati di atas kayu salib, tetapi sekarang
Ia hidup dengan kuasa Allah. Sama
seperti Dia, kami juga lemah di dalam
tubuh jasmani kami, tetapi sekarang
kami hidup dan kuat seperti Dia, dan
memiliki segala kuasa Allah untuk kami
gunakan.

5 Ujilah diri Saudara. Apakah Saudara
benar-benar orang Kristen? Apakah
Saudara lulus dalam ujian itu? Apakah
Saudara makin lama makin merasakan
kehadiran dan kuasa Kristus di dalam
Saudara? Atau apakah Saudara hanya
berpura-pura saja menjadi orang



2 Korintus 13.6–10 59

Kristen, padahal sebenarnya Allah sudah
menolak Saudara?

6 Saya harap Saudara setuju bahwa
kami telah lulus dalam ujian itu dan
benar-benar telah menjadi milik Tuhan.

7 Saya berdoa kiranya Saudara akan
hidup baik, bukan karena hal itu
akan menjadi suatu kebanggaan dan
membuktikan bahwa yang kami ajarkan
adalah benar, melainkan karena kami
ingin melakukan yang benar, sekalipun
kami dibenci orang.

8 Tanggung jawab kami adalah
menjunjung kebenaran pada segala
waktu, bukan mengharapkan kejahatan.

9 Kami bergembira berada dalam
keadaan lemah serta dibenci, asalkan
Saudara benar-benar kuat. Harapan dan
doa kami ialah kiranya Saudara akan
menjadi orang Kristen yang dewasa.

10 Ini saya tuliskan kepada Saudara
dengan harapan bahwa pada waktu saya
datang, saya tidak usah memarahi dan
menghukum Saudara; sebab wewenang
yang telah diberikan Allah kepada
saya ingin saya pergunakan untuk
menguatkan Saudara dan bukan untuk
menghukum.
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11 Saya akhiri surat ini dengan kata-

kata: Berbahagialah. Tumbuhlah di
dalam Kristus. Camkanlah apa yang
telah saya katakan. Hiduplah dengan
rukun dan damai. Kiranya Allah, sumber
kasih dan sejahtera, menyertai Saudara.

12 Bersalam-salamanlah dengan hangat
satu dengan yang lain di dalam Tuhan.

13 Semua umat Kristen di sini
menyampaikan salam mereka kepada
Saudara.

14 Kiranya rahmat Tuhan kita, Yesus
Kristus; kasih Allah; dan persekutuan
Roh Kudus menyertai Saudara.



Galatia

1
1 DARI: Paulus, penginjil, dan semua
orang Kristen di sini. Kepada:

Jemaat-jemaat di Galatia. Saya dipanggil
menjadi penginjil bukan oleh sekelompok
manusia atau suatu badan penginjilan,
melainkan oleh Yesus Kristus sendiri, dan
oleh Allah Bapa yang membangkitkan
Dia dari antara orang mati.

2 (1-1)
3 Semoga Saudara sekalian diberi damai

dan berkat dari Allah Bapa dan Tuhan
Yesus Kristus.

4 Seperti direncanakan oleh Allah
Bapa, Ia mati untuk dosa kita dan
menyelamatkan kita dari dunia yang
jahat ini.

5 Segala kemuliaan bagi Allah sepanjang
segala zaman. Amin.

6 Saya sangat heran mengapa Saudara
begitu cepat berpaling dari Allah yang
dengan kasih dan kemurahan-Nya telah
mengundang Saudara untuk menikmati
hidup kekal yang dikaruniakan-Nya
dengan perantaraan Kristus. Saudara
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sudah mengikuti "jalan ke surga" yang
lain, yang sebenarnya sama sekali tidak
menuju surga.

7 Karena sesungguhnya tidak ada
jalan lain, selain jalan yang telah
kami tunjukkan kepada Saudara.
Saudara tertipu oleh mereka yang
memutarbalikkan kebenaran mengenai
Kristus.

8 Biarlah kutuk Allah menimpa siapa
saja, termasuk saya sendiri, jika
memberitakan jalan keselamatan lain
daripada satu-satunya jalan yang telah
kami beritahukan kepada Saudara.
Ya, seorang malaikat yang turun dari
surga sekalipun, jika ia menyampaikan
berita yang lain, biarlah ia terkutuk
selama-lamanya.

9 Saya ulangi sekali lagi: bila ada
orang yang memberitakan Injil yang lain
daripada yang telah Saudara terima,
biarlah kutuk Allah menimpanya.

10 Saudara dapat melihat, bahwa
saya tidak berusaha menyenangkan
hati Saudara dengan kata-kata manis
atau sanjungan. Saya berusaha
menyenangkan Allah. Seandainya
saya masih berusaha menyenangkan
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manusia, saya tidak dapat menjadi
hamba Kristus.

11 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
dengan sungguh-sungguh saya
tegaskan, bahwa jalan ke surga yang
saya beritakan itu bukan berdasarkan
khayalan manusia,

12 sebab pesan yang saya sampaikan
berasal dari Yesus Kristus sendiri. Dialah
yang mengajarkan apa yang harus saya
katakan. Tidak ada orang lain yang
mengajar saya.

13 Saudara tahu bagaimana keadaan
saya pada waktu saya menganut
agama Yahudi -- bagaimana saya tanpa
mengenal kasihan mengejar orang
Kristen, memburu mereka dan dengan
sekuat tenaga berusaha memusnahkan
mereka.

14 Di antara orang Yahudi di seluruh
negeri yang sezaman dengan saya,
saya termasuk yang paling taat kepada
agama Yahudi dan sedapat-dapatnya
saya berusaha mengikuti segala adat
istiadat agama saya.

15 Tetapi, kemudian terjadilah sesuatu!
Alangkah besar kebaikan dan karunia
Allah! Karena, bahkan sebelum saya
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dilahirkan, Ia telah memilih saya menjadi
milik-Nya dan telah memanggil saya.

16 Ia menyatakan Anak-Nya dalam
diri saya, agar saya dapat pergi
kepada orang-orang bukan-Yahudi dan
memberitakan Injil tentang Yesus kepada
mereka. Ketika semua ini terjadi atas
diri saya, saya tidak membicarakannya
dengan orang lain.

17 Saya tidak pergi ke Yerusalem untuk
meminta pertimbangan para rasul yang
telah menjadi rasul sebelum saya.
Tetapi saya pergi ke padang gurun di
Tanah Arab, kemudian kembali ke Kota
Damsyik.

18 Tiga tahun kemudian, barulah saya
pergi ke Yerusalem mengunjungi Petrus,
dan tinggal bersama-sama dengan dia
selama lima belas hari.

19 Satu-satunya rasul lain yang saya
jumpai pada waktu itu hanyalah Yakobus,
saudara Tuhan kita.

20 (Dengarkanlah apa yang saya
katakan, sebab ini saya beritahukan
kepada Saudara di hadapan hadirat Allah
sendiri. Inilah kejadian yang sebenarnya
-- saya tidak berdusta.)
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21 Kemudian, sesudah kunjungan ini,

saya pergi ke Siria dan Kilikia.
22 Sedangkan umat Kristen di Yudea

sama sekali masih belum mengenal rupa
saya.

23 Yang mereka ketahui hanyalah
apa yang sedang dibicarakan orang,
yaitu bahwa "orang yang dahulu
memusuhi kita, sekarang memberitakan
kepercayaan kita yang dahulu justru
hendak dibinasakannya".

24 Dan mereka memuliakan Allah
karena saya.

2
1 EMPAT BELAS tahun kemudian
saya kembali ke Yerusalem, kali ini

dengan Barnabas. Titus juga ikut serta.
2 Saya pergi ke sana atas perintah Allah

untuk berbicara dengan saudara-saudara
seiman di sana tentang berita yang
saya sampaikan kepada orang-orang
bukan-Yahudi. Saya berbicara secara
pribadi dengan pemimpin-pemimpin
jemaat, supaya mereka semua mengerti
apa yang telah saya ajarkan, dan saya
harap mereka setuju bahwa ajaran itu
benar.

3 Dan ternyata mereka memang setuju,
bahkan mereka tidak menuntut supaya
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teman saya Titus dikhitan, walaupun ia
bukan orang Yahudi.

4 Persoalan itu tidak akan timbul,
seandainya di sana tidak ada beberapa
orang yang menamakan diri "orang
Kristen" -- sebenarnya mereka itu orang
Kristen palsu -- yang datang untuk
memata-matai kami, untuk mengetahui
kebebasan apa yang kami miliki dalam
Kristus Yesus, dan untuk melihat apakah
kami menaati hukum-hukum Yahudi
atau tidak. Mereka berusaha mengikat
kami dengan peraturan mereka, seperti
budak-budak yang dirantai.

5 Tetapi sejenak pun mereka tidak
kami hiraukan, sebab kami tidak
mau membingungkan Saudara
sehingga Saudara lalu mengira
bahwa keselamatan dapat diperoleh
dengan jalan dikhitan dan menaati
hukum-hukum Yahudi.

6 Dan tokoh-tokoh pemimpin jemaat di
sana tidak dapat menambahkan sesuatu
pun kepada apa yang saya khotbahkan.
Lagipula, kebesaran mereka sebagai
pemimpin tidak berarti apa-apa bagi
saya, karena bagi Allah semua orang
sama.
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7 Sebenarnya, Petrus, Yakobus, dan

Yohanes, yang dikenal sebagai sokoguru
jemaat, menyambut saya dan Barnabas
sebagai teman seperjuangan. Mereka
melihat bagaimana Allah telah memakai
saya untuk memenangkan orang-
orang bukan-Yahudi, sebagaimana
halnya Petrus sangat diberkati dalam
pemberitaan Injil kepada orang-orang
Yahudi, karena Allah memberi kita
masing-masing karunia yang khusus.
Mereka memberi kami semangat
untuk terus memberitakan Injil kepada
orang-orang bukan-Yahudi, sedangkan
mereka sendiri melanjutkan pekerjaan
mereka di antara orang-orang Yahudi.

8 (2-7)
9 (2-7)
10 Satu-satunya hal yang mereka

sarankan ialah agar kami selalu ingat
untuk menolong orang-orang miskin,
dan saya pun memang berhasrat
demikian.

11 Tetapi pada waktu Petrus tiba di
Antiokhia, terpaksa saya dengan terang-
terangan menentang dan menegornya
dengan keras, karena ia melakukan
suatu kesalahan besar.
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12 Ketika ia baru tiba, ia makan

bersama dengan orang-orang Kristen
bukan-Yahudi (yang tidak menghiraukan
upacara khitan dan hukum-hukum
Yahudi yang lain). Tetapi sesudah itu,
ketika beberapa orang Yahudi kawan
Yakobus datang, ia tidak mau lagi makan
bersama dengan orang bukan-Yahudi,
karena ia takut akan apa yang mungkin
dikatakan oleh kawan-kawan Yakobus
itu, sebab mereka bersikeras bahwa
khitan perlu bagi keselamatan.

13 Kemudian semua orang Kristen
Yahudi yang lain, bahkan Barnabas juga,
bersikap munafik dan mengikuti teladan
Petrus, padahal mereka seharusnya lebih
mengerti.

14 Ketika saya melihat apa yang sedang
terjadi, dan bahwa sikap mereka tidak
sesuai dengan kepercayaan mereka, dan
mereka tidak mengikuti kebenaran Injil,
saya berkata kepada Petrus di hadapan
yang lain-lain, "Walaupun Saudara
dilahirkan sebagai orang Yahudi, sudah
lama Saudara melepaskan hukum-
hukum Yahudi. Jadi, mengapa dengan
tiba-tiba saja Saudara mengharapkan
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orang-orang bukan-Yahudi ini mematuhi
hukum-hukum itu?

15 Saudara dan saya orang Yahudi asli,
bukan orang berdosa keturunan bangsa
lain.

16 Walaupun begitu, sebagai orang
Kristen kita tahu benar bahwa kita
tidak dapat dibenarkan di hadapan Allah
dengan menaati hukum-hukum Yahudi,
melainkan hanya karena iman kepada
Yesus Kristus, yang menghapuskan dosa
kita. Jadi, kita juga percaya kepada
Yesus Kristus agar kita diterima oleh
Allah karena iman dan bukan karena kita
menaati hukum-hukum Yahudi. Sebab
tidak seorang pun akan diselamatkan
dengan menaati hukum-hukum itu."

17 Tetapi bagaimana andaikata
kita percaya bahwa Kristus dapat
menyelamatkan kita, lalu ternyata kita
salah, dan kita tidak dapat diselamatkan
tanpa berkhitan dan tanpa taat kepada
hukum-hukum Yahudi yang lain?
Bukankah kita harus mengatakan
bahwa iman kepada Kristus telah
membinasakan kita? Semoga tidak
seorang pun akan berpikir seperti itu
tentang Tuhan kita.
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18 Karena, kita menjadi orang berdosa,

bila kita membangun kembali paham
lama yang selama ini kita perangi,
yaitu bila kita mengatakan bahwa
keselamatan dihasilkan oleh ketaatan
kepada hukum-hukum Yahudi.

19 Dengan membaca Kitab Suci saya
menyadari bahwa saya tidak akan
mungkin diperkenan di hadirat Allah
dengan berusaha menaati hukum-
hukum-Nya, karena saya pasti akan
gagal. Saya sadar bahwa Allah menerima
kita melalui iman kepada Kristus.

20 Saya sudah disalibkan bersama
dengan Kristus: dan yang hidup bukan
lagi saya, melainkan Kristus yang hidup
di dalam saya. Sedangkan hidup yang
sekarang saya miliki dalam tubuh saya
ini adalah hasil iman saya kepada
Anak Allah, yang mengasihi saya dan
memberikan diri-Nya sendiri bagi saya.

21 Saya bukan orang yang menganggap
bahwa kematian Kristus tidak ada
artinya. Seandainya keselamatan dapat
diperoleh dengan menaati Hukum
Taurat, maka Kristus mati dengan
sia-sia.
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3
1 HAI orang-orang Galatia yang
bodoh! Tukang sihir manakah yang

telah mempesona dan memperdaya
Saudara? Sebab dahulu Saudara
benar-benar memahami segala yang
saya katakan tentang makna kematian
Yesus Kristus.

2 Izinkan saya mengajukan pertanyaan
ini: Apakah Saudara menerima Roh
Kudus karena berusaha memegang
Hukum Taurat? Tentu saja tidak, sebab
Roh Kudus datang ke atas Saudara
hanya setelah Saudara mendengar
tentang Kristus dan percaya bahwa Ia
menyelamatkan Saudara.

3 Lalu apakah Saudara sudah menjadi
hilang ingatan? Sebab, jikalau sudah
sejak semula Saudara tahu, bahwa
usaha menaati Hukum Taurat tidak
pernah menjadikan kita lebih rohani,
mengapa sekarang Saudara mengira,
bahwa dengan menaatinya Saudara
akan menjadi orang Kristen yang lebih
kuat?

4 Saudara telah menderita banyak demi
Injil. Apakah sekarang Saudara akan
membuang semua itu dengan begitu
saja? Saya rasa mustahil!



Galatia 3.5–8 12
5 Saya bertanya lagi kepada Saudara:

apakah Allah memberi Saudara kuasa
Roh Kudus dan mengadakan mujizat-
mujizat di tengah-tengah Saudara
karena Saudara berusaha menaati
Hukum Taurat? Tentu saja tidak! Ini
terjadi hanya apabila Saudara percaya
kepada Kristus dan benar-benar
bersandar kepada-Nya.

6 Abraham mengalami hal yang sama.
Allah menyatakan bahwa ia layak bagi
surga, hanya karena ia mempercayai
janji-janji Allah.

7 Dengan demikian jelaslah bahwa
anak-anak Abraham yang sesungguhnya
ialah semua orang beriman yang
benar-benar percaya kepada Allah.

8 Tambahan pula, sebagaimana
sebelumnya sudah dinyatakan dalam
Kitab Suci, inilah waktunya Allah akan
menyelamatkan orang-orang bukan-
Yahudi karena iman mereka. Ini sudah
sejak dahulu diberitahukan Allah kepada
Abraham, ketika Ia berkata, "Aku akan
memberkati semua bangsa yang percaya
kepada-Ku sebagaimana engkau percaya
kepada-Ku." Dan demikianlah halnya:
semua yang percaya kepada Kristus
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menerima berkat yang sama seperti
yang diterima oleh Abraham.

9 (3-8)
10 Dan orang yang menggantungkan

keselamatannya kepada Hukum Taurat,
berada di bawah kutuk Allah, sebab
Kitab Suci dengan jelas mengatakan,
"Terkutuklah setiap orang yang
melanggar salah satu hukum yang
tertulis dalam Kitab Hukum Allah."

11 Karena itu, jelaslah bahwa tidak
seorang pun dapat diperkenan di
hadapan Allah dengan berusaha
menaati Hukum Taurat, sebab Allah
telah mengatakan bahwa satu-satunya
jalan supaya kita dibenarkan dalam
pandangan-Nya ialah melalui iman.
Sebagaimana dikatakan oleh Nabi
Habakuk, "Orang yang mencari hidup,
akan menemukannya dengan percaya
kepada Allah."

12 Jalan menurut hukum mengatakan
bahwa orang diselamatkan dengan
menaati setiap hukum Allah, tanpa
tergelincir sedikit pun; ini sangat
berbeda dengan jalan menurut iman.

13 Tetapi Kristus telah menebus kita
dari kebinasaan yang disebabkan oleh
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peraturan yang mustahil dilaksanakan
itu, dengan menanggungkan kutuk bagi
dosa kita ke atas diri-Nya sendiri. Sebab
dalam Kitab Suci tertulis, "Barangsiapa
digantung pada pohon, ia dikutuk"
(seperti Kristus digantung pada kayu
salib).

14 Sekarang Allah juga dapat
memberkati orang-orang bukan-Yahudi,
dengan berkat yang sama seperti yang
dijanjikan-Nya kepada Abraham; dan
dengan iman, kita semua sebagai orang
Kristen dapat memiliki Roh Kudus yang
telah dijanjikan.

15 Saudara sekalian yang saya kasihi,
dalam kehidupan sehari-hari sekalipun,
apabila seseorang telah menandatangani
suatu perjanjian tertulis, maka ia tidak
dapat mengubah atau mengingkari
perjanjian itu.

16 Allah memberikan janji-janji kepada
Abraham dan Anaknya. Perhatikanlah
bahwa yang disebutkan bukan anak-
anaknya, seperti halnya bila yang
dimaksudkan ialah semua anak
Abraham, yaitu semua orang Yahudi,
tetapi kepada Anaknya -- dan itu tentu
saja berarti Kristus.
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17 Inilah yang ingin saya katakan: janji

Allah untuk menyelamatkan berdasarkan
iman -- dan Allah menuliskan dan
menandatangani janji ini -- tidak dapat
dibatalkan atau diubah oleh Hukum
Taurat yang diberikan oleh Allah empat
ratus tiga puluh tahun kemudian.

18 Kalau dengan menaati hukum-hukum
itu kita dapat diselamatkan, maka
jelaslah bahwa ini merupakan cara
mendapat kasih karunia Allah yang
berbeda dengan cara Abraham, sebab ia
hanya sekadar menerima janji Allah.

19 Lalu, mengapa hukum-hukum
itu diberikan? Hukum-hukum itu
ditambahkan sesudah janji itu diberikan,
untuk memperlihatkan betapa manusia
telah berdosa melanggar hukum-
hukum Allah. Tetapi hukum itu hanya
berlaku sampai kedatangan Kristus,
Anak yang menerima janji Allah itu.
(Selanjutnya masih ada perbedaan
ini: Allah memberikan hukum-hukum-
Nya kepada malaikat-malaikat untuk
diberikan kepada Musa, yang kemudian
meneruskannya kepada bangsanya.

20 Tetapi, ketika Allah memberikan
janji-Nya kepada Abraham, hal
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itu dilakukan-Nya sendiri, tanpa
perantaraan malaikat atau Musa.)

21 Lalu, apakah hukum-hukum Allah dan
janji-janji Allah itu saling bertentangan?
Tentu saja tidak! Seandainya kita dapat
diselamatkan oleh hukum-hukum-Nya,
maka Allah tidak perlu memberikan
jalan lain kepada kita untuk keluar
dari cengkeraman dosa. Kitab Suci
mengatakan, bahwa semua orang
terbelenggu oleh dosa. Satu-satunya
jalan keluar ialah melalui iman kepada
Yesus Kristus. Jalan keselamatan
terbuka bagi semua orang yang percaya
kepada-Nya.

22 (3-21)
23 Sebelum Kristus datang, kita dijaga

oleh hukum itu, seolah-olah di bawah
perlindungan yang ketat, sampai kita
dapat beriman kepada Juruselamat yang
akan datang.

24 Dengan kata lain, Hukum Taurat
merupakan guru dan penuntun kita
sampai saat Kristus datang untuk
membenarkan kita di hadapan Allah
karena iman kita.

25 Tetapi, karena Kristus sekarang
sudah datang, maka hukum-hukum itu
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tidak lagi kita perlukan untuk menjaga
serta menuntun kita kepada-Nya.

26 Sebab sekarang kita semua adalah
anak-anak Allah karena iman kepada
Yesus Kristus.

27 Dan kita yang telah dibaptiskan ke
dalam persekutuan dengan Kristus,
dibungkus oleh Dia.

28 Kita bukan lagi orang Yahudi atau
orang Yunani, hamba atau orang
merdeka, bahkan bukan lagi pria atau
wanita, tetapi semuanya sama -- kita
adalah orang Kristen, kita satu di dalam
Kristus Yesus.

29 Karena sekarang kita sudah
menjadi milik Kristus, kita benar-benar
keturunan Abraham, dan segala janji
Allah kepadanya menjadi milik kita.

4
1 TETAPI ingatlah bahwa apabila
seorang ayah meninggal dan

mewariskan kekayaan yang besar
kepada anaknya yang masih kecil, maka
sebelum anak itu menjadi dewasa,
keadaannya tidak lebih baik daripada
seorang hamba, walaupun sesungguhnya
ia memiliki segala kekayaan ayahnya.

2 Ia harus menurut apa yang dikatakan
oleh para wali dan para pengurusnya,
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sampai ia mencapai usia yang telah
ditetapkan oleh ayahnya.

3 Dan demikianlah keadaan kita
sebelum Kristus datang. Kita dahulu
menghambakan diri kepada hukum dan
upacara Yahudi, sebab kita mengira
bahwa semua itu dapat menyelamatkan
kita.

4 Tetapi, ketika waktunya tiba, waktu
yang sudah ditentukan Allah, Ia
mengutus Anak-Nya, dilahirkan dari
seorang wanita sebagai orang Yahudi,

5 untuk membeli kebebasan bagi kita,
yang menjadi hamba Hukum Taurat,
supaya Ia dapat mengangkat kita
menjadi anak-Nya sendiri.

6 Karena kita adalah anak-Nya, Allah
mengutus Roh Anak-Nya itu ke dalam
hati kita, supaya sekarang kita layak
mengakui Allah sebagai Bapa yang kita
kasihi.

7 Sekarang kita bukan lagi hamba,
melainkan anak Allah sendiri. Karena
kita adalah anak-Nya, segala milik-Nya
adalah milik kita, sebab demikianlah
rencana Allah.

8 Sebelum mengenal Allah,
Saudara yang bukan orang Yahudi
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menghambakan diri kepada ilah-ilah
yang sebenarnya tidak ada.

9 Dan sekarang sesudah Saudara
menemukan Allah (atau lebih tepat lagi,
sekarang setelah Allah menemukan
Saudara), masa Saudara ingin kembali
dan menghambakan diri lagi kepada
agama yang lemah, miskin, dan tidak
berguna, yang mengajarkan supaya
Saudara berusaha masuk ke surga
dengan jalan menaati hukum-hukum
Allah?

10 Saudara ingin menyukakan hati Allah
dengan apa yang Saudara lakukan atau
tidak lakukan pada hari, bulan, musim
atau tahun tertentu.

11 Saya sangat kuatir mengenai
keadaan Saudara. Saya takut kalau-
kalau jerih payah saya bagi Saudara itu
sia-sia belaka.

12 Saudara sekalian yang saya kasihi,
bersikaplah seperti saya terhadap hal-hal
ini, sebab saya bebas dari belenggu ini,
seperti juga halnya Saudara dahulu.
Saudara tidak membenci saya, ketika
untuk pertama kali saya mengabarkan
Berita Kesukaan mengenai Kristus
kepada Saudara,
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13 walaupun ketika itu saya sedang

sakit.
14 Meskipun penyakit yang saya derita

itu menjijikkan, Saudara tidak menolak
atau mengusir saya. Saudara membawa
saya masuk dan merawat saya seakan-
akan saya seorang malaikat Allah, atau
Yesus Kristus sendiri.

15 Di manakah suasana bahagia yang
kita rasakan bersama-sama ketika itu?
Karena saya yakin, pada waktu itu
Saudara rela mencungkil mata sendiri
dan memberikannya untuk mengganti
mata saya, asalkan hal itu dapat
menolong saya.

16 Apakah sekarang saya telah menjadi
musuh Saudara, karena saya telah
memberitahukan kebenaran kepada
Saudara?

17 Pengajar-pengajar palsu yang ingin
sekali menyenangkan hati Saudara
tidak melakukannya untuk kebaikan
Saudara. Apa yang mereka usahakan
ialah menjauhkan Saudara dari saya,
sehingga perhatian Saudara lebih
ditujukan kepada mereka.

18 Memang baik sekali kalau orang
bersikap ramah-tamah terhadap
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Saudara dengan maksud baik dan hati
yang tulus, terutama kalau mereka
melakukannya tidak hanya apabila saya
berada bersama dengan Saudara!

19 Betapa Saudara sekalian menyakiti
saya. Sekali lagi saya menanggung sakit
seperti seorang ibu yang menantikan
kelahiran anaknya. Dengan rindu saya
menantikan saat Saudara akan dipenuhi
oleh Kristus.

20 Betapa senangnya hati saya
seandainya saya dapat berada bersama
dengan Saudara pada saat ini, sehingga
tidak usah berbicara seperti ini, sebab
dari tempat jauh seperti sekarang ini,
terus terang saya tidak tahu apa yang
harus saya lakukan.

21 Dengarkanlah, hai Sahabat-sahabat
yang mengira bahwa Saudara harus
menaati Hukum Taurat supaya selamat.
Mengapa Saudara tidak berusaha
mengetahui arti hukum itu sebenarnya?

22 Sebab ada tertulis bahwa Abraham
mempunyai dua orang putra, yang
seorang dari Hagar, seorang hamba, dan
yang seorang lagi dari Sara, seorang
merdeka.
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23 Tidak ada hal-hal yang istimewa

mengenai kelahiran bayi Hagar. Tetapi
kelahiran bayi Sara terjadi sesudah Allah
secara istimewa berjanji bahwa bayi itu
akan lahir.

24 Cerita yang sungguh-sungguh terjadi
ini menggambarkan dua cara Allah
menolong manusia. Cara yang pertama
ialah dengan memberikan hukum-hukum
yang harus ditaati. Ini diberikan-Nya di
atas Gunung Sinai, ketika Ia memberikan
Sepuluh Hukum kepada Musa. Gunung
Sinai dinamakan juga "Gunung Hagar"
oleh orang Arab. Dalam gambaran saya
ini Hagar melambangkan Yerusalem,
ibu kota bangsa Yahudi, pusat segala
usaha untuk menyukakan hati Allah
dengan menaati Sepuluh Hukum.
Orang-orang Yahudi yang berusaha
mengikuti peraturan tersebut adalah
anak-anak hamba perempuan itu.

25 (4-24)
26 Tetapi ibu kota kita ialah Yerusalem

surgawi, yang tidak diperhamba oleh
hukum Yahudi itu.

27 Itulah yang dimaksudkan oleh
Nabi Yesaya ketika ia bernubuat,
"Sekarang engkau dapat bersukacita,
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hai perempuan mandul; engkau dapat
bersorak-sorai kegirangan, walaupun
sampai sekarang engkau belum pernah
melahirkan anak seorang pun. Sebab
aku akan memberikan banyak anak
kepadamu -- lebih banyak daripada yang
dipunyai oleh hamba perempuan itu."

28 Saudara sekalian yang saya kasihi,
Saudara dan saya adalah anak yang
dijanjikan Allah, seperti halnya dengan
Ishak.

29 Demikianlah, kita yang dilahirkan
dari Roh Kudus, sekarang dianiaya oleh
orang yang menghendaki kita menaati
hukum bangsa Yahudi itu, sama seperti
Ishak, anak perjanjian, dianiaya oleh
Ismael, anak hamba perempuan itu.

30 Tetapi Kitab Suci mengatakan bahwa
Allah menyuruh Abraham mengusir
hamba perempuan itu beserta dengan
anaknya, karena anak itu tidak dapat
mewarisi tanah dan rumah Abraham
bersama-sama dengan anak perempuan
merdeka itu.

31 Saudara sekalian yang saya kasihi,
kita bukan anak hamba perempuan,
yang harus tunduk pada hukum-hukum
Yahudi, melainkan anak perempuan
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merdeka itu, yang dapat diterima Allah
karena iman kita.

5
1 KRISTUS telah memerdekakan kita.
Karena itu, berusahalah untuk tetap

merdeka dan jangan membiarkan diri
terikat lagi oleh belenggu perhambaan
hukum dan upacara bangsa Yahudi.

2 Dengarkanlah saya, sebab saya
bersungguh-sungguh mengenai hal ini:
kalau Saudara berharap akan dibenarkan
Allah dengan menggantungkan diri pada
upacara khitan dan hukum Yahudi, maka
Kristus tidak dapat menyelamatkan
Saudara.

3 Saya ulangi lagi. Siapa pun yang
berusaha menyukakan hati Allah dengan
berkhitan, harus selamanya tunduk pada
setiap hukum Yahudi yang lain atau
kalau tidak, ia pasti binasa.

4 Kalau Saudara mengharapkan dapat
melunasi utang kepada Allah dengan
memegang teguh hukum-hukum itu,
maka Kristus tidak berguna bagi
Saudara. Saudara tidak akan mendapat
bagian anugerah Allah.

5 Tetapi dengan pertolongan Roh Kudus,
kita menyandarkan diri pada kematian
Kristus yang menghapuskan dosa kita
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dan yang membenarkan kita di hadapan
Allah.

6 Dan kita yang telah diberi hidup kekal
oleh Kristus, tidak usah menghiraukan
apakah kita sudah dikhitan atau belum,
apakah kita taat kepada upacara-
upacara Yahudi atau tidak, sebab yang
kita perlukan hanyalah iman yang
bekerja melalui kasih.

7 Dahulu keadaan rohani Saudara
baik sekali. Siapakah yang telah
mempengaruhi Saudara, sehingga
Saudara berhenti mengikuti kebenaran?

8 Tentunya bukan Allah, sebab Dialah
yang memanggil Saudara kepada
kemerdekaan di dalam Kristus.

9 Tetapi, jika ada satu orang saja yang
salah di antara Saudara, itu sudah cukup
untuk menulari semuanya.

10 Saya percaya, bahwa Tuhan akan
menyadarkan Saudara, sehingga
mengenai hal-hal ini, Saudara akan
sependirian lagi dengan saya. Allah
akan mengambil tindakan terhadap
siapa pun yang telah mengacaukan dan
membingungkan Saudara.

11 Beberapa orang malah mengatakan
bahwa sayalah yang mengajarkan
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bahwa upacara khitan dan hukum-
hukum Yahudi itu perlu bagi rencana
keselamatan. Seandainya itu yang saya
ajarkan, maka saya tidak akan dianiaya
lagi, sebab ajaran yang demikian itu
tidak menyinggung hati siapa pun.
Kenyataan bahwa saya masih dianiaya
membuktikan, bahwa saya tetap
mengajarkan bahwa keselamatan hanya
dapat diperoleh melalui iman kepada
salib Kristus.

12 Saya hanya mengharapkan agar
pengajar-pengajar yang menghendaki
Saudara dikhitan menyingkir dan tidak
mengusik Saudara lagi!

13 Saudara sekalian yang saya kasihi,
Saudara telah diberi kemerdekaan:
bukan kemerdekaan untuk melakukan
yang salah, melainkan kemerdekaan
untuk saling mengasihi dan saling
melayani.

14 Sebab seluruh Hukum Taurat dapat
disimpulkan dalam satu perintah:
"Kasihilah sesamamu manusia seperti
dirimu sendiri."

15 Tetapi, kalau Saudara bukannya
saling mengasihi, melainkan malah
cela-mencela dan cakar-mencakar,
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waspadalah kalau-kalau Saudara nanti
saling membinasakan.

16 Saya menasihatkan supaya Saudara
hanya mengikuti petunjuk-petunjuk Roh
Kudus. Ia akan menyatakan ke mana
Saudara harus pergi dan apa yang harus
Saudara lakukan. Dengan demikian
Saudara tidak akan terus-menerus
mengikuti sifat jahat yang selalu
mendesak Saudara untuk berbuat salah.

17 Sebab kita dengan sendirinya
senang melakukan hal-hal jahat, yang
berlawanan dengan yang dikehendaki
Roh Kudus. Perbuatan baik yang ingin
kita lakukan menurut kehendak Roh
berlawanan dengan keinginan tubuh
kita. Kedua kekuatan di dalam diri kita ini
selalu berperang untuk dapat menguasai
diri kita dan keinginan kita tidak pernah
bebas dari pengaruh tekanan kedua
kekuatan ini.

18 Apabila Saudara dipimpin oleh
Roh Kudus, Saudara tidak usah lagi
memaksakan diri untuk menaati Hukum
Taurat.

19 Tetapi, apabila Saudara menuruti
kecenderungan yang salah itu, hidup
Saudara akan menghasilkan kejahatan-
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kejahatan ini: pikiran kotor, hawa
nafsu,

20 penyembahan berhala, kepercayaan
kepada roh-roh jahat, kebencian dan
perkelahian, iri hati dan amarah, usaha
untuk memperoleh yang paling baik
untuk diri sendiri, keluhan dan celaan,
perasaan bahwa semua orang bersalah
kecuali kelompoknya sendiri -- dan akan
timbul ajaran yang salah,

21 kedengkian, pembunuhan,
pemabukan, pesta liar, dan sebagainya.
Sekali lagi saya katakan, bahwa siapa
juga yang hidup seperti itu, tidak akan
mewarisi Kerajaan Allah.

22 Tetapi, apabila Roh Kudus menguasai
hidup kita, Ia akan menghasilkan
buah-buah ini di dalam diri kita: kasih,
sukacita, damai sejahtera, kesabaran,
keramahan, kebaikan, kesetiaan,

23 kelemah-lembutan, dan penguasaan
diri, dan semua ini tidak bertentangan
dengan hukum-hukum Yahudi.

24 Mereka yang telah menjadi milik
Kristus, telah menyalibkan keinginan
mereka yang jahat pada salib-Nya.

25 Kalau sekarang kita hidup oleh kuasa
Roh Kudus, marilah kita mengikuti
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pimpinan Roh Kudus dalam setiap segi
kehidupan kita.

26 Dengan demikian kita tidak perlu
mencari pujian dan kemasyhuran, yang
hanya akan menimbulkan perasaan iri
dan dengki.

6
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, kalau seorang orang Kristen

kedapatan berbuat dosa, Saudara yang
rohani hendaklah secara lembut dan
rendah hati menolongnya kembali ke
jalan yang benar, mengingat bahwa
lain kali mungkin seorang di antara
Saudaralah yang berbuat salah.

2 Ikutlah merasakan kesukaran dan
kesulitan orang lain. Dengan demikian
Saudara menaati perintah Tuhan kita.

3 Kalau ada yang merasa terlalu tinggi
untuk berbuat demikian, ia menipu
dirinya sendiri. Sesungguhnya ia
bukanlah apa-apa.

4 Biarlah tiap-tiap orang berusaha
sedapat-dapatnya, sebab dengan
demikian ia akan mendapat kepuasan
karena telah melakukan suatu pekerjaan
dengan sebaik-baiknya, dan tidak usah
membanding-bandingkan dirinya dengan
orang lain.
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5 Kita harus menanggung kesalahan

dan beban kita masing-masing. Sebab
tidak ada seorang pun di antara kita
yang sempurna!

6 Yang diajar tentang Firman Allah
seharusnya membantu para pengajarnya
dengan membayar mereka.

7 Janganlah Saudara sesat. Ingat,
Saudara tidak dapat mengabaikan Allah
tanpa menanggung akibatnya: orang
akan menuai apa yang telah ditaburnya!

8 Apabila ia menabur untuk memuaskan
keinginan-keinginannya sendiri yang
jahat, ia menanam benih-benih jahat
dan pasti ia akan menuai kebusukan
dan kematian rohani; tetapi, apabila ia
menanam hal-hal yang baik dari Roh,
ia akan menuai kehidupan kekal yang
diberikan Roh Kudus kepadanya.

9 Janganlah kita bosan melakukan hal
yang benar, sebab kemudian kita akan
menuai hasil yang penuh berkat, apabila
kita tidak patah semangat dan tidak
putus asa.

10 Itulah sebabnya sedapat mungkin
kita hendaknya selalu berbuat baik
kepada semua orang, terutama kepada
saudara-saudara seiman.
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11 Saya akan menuliskan kata-kata

penutup ini dengan tangan saya sendiri.
Lihatlah betapa besar tulisan saya ini!

12 Pengajar-pengajar yang berusaha
meyakinkan Saudara supaya dikhitan,
berbuat demikian hanya karena satu
alasan saja, yaitu supaya mereka
disukai orang dan terhindar dari
aniaya yang pasti menimpa mereka,
seandainya mereka mengakui bahwa
hanya salib Kristus sajalah yang dapat
menyelamatkan.

13 Lagipula, pengajar-pengajar yang
mengkhitankan dirinya itu, tidak menaati
hukum-hukum Yahudi yang lain; tetapi
mereka menghendaki Saudara dikhitan
supaya mereka dapat menyombongkan
diri dengan berkata bahwa Saudara
adalah murid mereka.

14 Kiranya Allah menolong saya untuk
tidak menyombongkan diri tentang apa
pun, kecuali salib Tuhan kita, Yesus
Kristus. Karena salib itu, minat saya akan
segala hal yang menarik dalam dunia ini
sudah sejak dahulu saya matikan, dan
perhatian dunia kepada saya juga sudah
lama mati.
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15 Sekarang tidak menjadi soal apakah

kita berkhitan atau tidak, yang penting
hanyalah apakah kita betul-betul telah
diubah menjadi manusia baru.

16 Semoga kemurahan dan damai
sejahtera Allah melimpahi Saudara
sekalian yang hidup menurut asas ini
dan melimpahi mereka yang menjadi
milik Allah, di manapun juga.

17 Mulai sekarang, janganlah berbantah
dengan saya tentang hal-hal ini, sebab
saya menanggung bilur-bilur cemeti
dan luka-luka yang disebabkan oleh
musuh-musuh Yesus, dan yang menjadi
tanda bahwa saya adalah hamba-Nya.

18 Saudara sekalian yang saya kasihi,
semoga karunia Tuhan kita, Yesus
Kristus, menyertai Saudara sekalian.



Efesus

1
1 SAHABAT-SAHABAT di Efesus, yang
saya kasihi dan yang selalu setia

kepada Kristus: Inilah surat dari saya,
Paulus, yang dipilih Allah untuk menjadi
utusan Yesus Kristus.

2 Semoga Saudara sekalian mendapat
berkat serta damai sejahtera dari Allah,
Bapa kita, dan Yesus Kristus, Tuhan kita.

3 Betapa kita memuji Allah, Bapa
Tuhan kita Yesus Kristus, yang telah
memberkati kita dengan segala berkat
surgawi karena kita milik Kristus.

4 Lama sebelum Allah menciptakan
dunia, Allah memilih kita untuk menjadi
milik-Nya sendiri karena apa yang
akan dilakukan Kristus bagi kita. Ia
memutuskan untuk menjadikan kita
kudus dalam pandangan-Nya, tanpa
satu kesalahan pun -- kita yang berdiri
di hadapan-Nya di dalam kasih-Nya.

5 Sejak semula Allah telah
merencanakan untuk mengangkat
kita menjadi anak-anak-Nya dengan
mengutus Yesus Kristus untuk mati bagi
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kita. Dan hal ini dilakukan-Nya atas
kemauan-Nya sendiri!

6 Segala puji bagi Allah atas kebaikan
dan karunia-Nya yang dilimpahkan-Nya
kepada kita, karena kita adalah milik
Anak yang dikasihi-Nya.

7 Demikian berlimpah kebaikan-Nya
kepada kita, sehingga Ia menghapuskan
segala dosa kita dengan darah Anak-Nya,
dan karena Dialah kita diselamatkan.

8 Kepada kita dicurahkan-Nya kekayaan
rahmat-Nya, sebab Ia benar-benar
mengenal kita dan senantiasa
mengetahui apa yang terbaik bagi kita.

9 Diungkapkan-Nya kepada kita rahasia
mengapa Ia mengutus Kristus, suatu
rencana yang sejak dahulu sudah
ditetapkan-Nya karena kemurahan-Nya.

10 Tujuan Allah ialah supaya apabila
waktunya tiba, Ia akan mengumpulkan
kita semua dari tempat mana pun kita
berada, di surga atau di bumi, untuk
berada bersama dengan Dia di dalam
Kristus selama-lamanya.

11 Tambahan pula, karena apa
yang dilakukan Kristus, kita menjadi
suatu pemberian kepada Allah yang
menyukakan hati-Nya, karena sebagai
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bagian dari rencana Allah yang mutlak,
sejak semula kita sudah dipilih untuk
menjadi milik-Nya. Segala sesuatu
terjadi seperti yang telah ditetapkan-Nya
dahulu kala.

12 Tujuan Allah dalam hal ini ialah
supaya kita hendaknya memuji
Allah dan mendatangkan kemuliaan
kepada-Nya karena segala perbuatan-
Nya yang penuh kuasa bagi kita,
yang direncanakan menjadi yang
pertama-tama beriman di dalam Kristus.

13 Karena apa yang dilakukan Kristus,
Saudara sekalian yang mendengar
Berita Kesukaan tentang bagaimana
diselamatkan, serta yang beriman
kepada Kristus, juga dimeteraikan
sebagai milik Kristus oleh Roh Kudus,
yang telah lama dijanjikan kepada
semua orang Kristen.

14 Kehadiran Roh Kudus dalam diri
kita merupakan jaminan bahwa Allah
benar-benar akan memberikan kepada
kita segala yang dijanjikan-Nya; dan
meterai Roh pada kita itu berarti bahwa
Allah telah membeli kita dan menjamin
akan membawa kita kepada-Nya. Inilah
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satu alasan lagi bagi kita untuk memuji
Allah kita yang mulia.

15 Oleh karena itulah, sejak saya
mendengar tentang iman Saudara yang
teguh kepada Tuhan Yesus dan tentang
kasih Saudara kepada orang Kristen di
mana-mana,

16 saya tidak henti-hentinya bersyukur
kepada Allah. Saya senantiasa berdoa
bagi Saudara, serta memohon kepada
Allah, Bapa Yang Mulia dari Tuhan kita
Yesus Kristus, supaya memberi kepada
Saudara kebijaksanaan untuk melihat
dengan jelas dan mengerti dengan
sungguh-sungguh siapa Kristus itu dan
apa yang telah dilakukan-Nya bagi
Saudara.

17 (1-16)
18 Saya berdoa supaya hati Saudara

dipenuhi dengan terang, sehingga dapat
memperoleh pengertian mengenai masa
depan yang telah disediakan-Nya bagi
Saudara. Saya ingin supaya Saudara
menyadari bahwa Allah telah diperkaya,
karena sebagai milik Kristus kita telah
diberikan kepada-Nya!

19 Saya berdoa supaya Saudara
mengerti betapa besar kuasa-Nya
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untuk menolong mereka yang percaya
kepada-Nya. Kuasa yang besar itulah

20 yang membangkitkan Kristus dari
antara orang mati dan mendudukkan
Dia di tempat kehormatan di surga, di
sebelah kanan Allah,

21 jauh di atas semua raja, pemerintah,
penguasa, diktator atau pemimpin mana
pun. Ya, kehormatan-Nya jauh lebih
mulia daripada kehormatan siapapun
juga di dunia ini atau di dunia yang akan
datang.

22 Allah sudah menempatkan segalanya
di bawah kaki-Nya dan menjadikan Dia
Kepala tertinggi dari jemaat,

23 yang merupakan tubuh-Nya,
dipenuhi oleh diri-Nya sendiri, Pencipta
dan Pemberi segala sesuatu di segala
tempat.

2
1 DAHULU Saudara dikutuk Allah, dan
binasa karena dosa.

2 Saudara ikut dengan orang banyak
dan seperti juga orang yang lain,
Saudara penuh dengan dosa, taat
kepada Iblis, penguasa kerajaan
angkasa, yang sampai sekarang pun
masih bekerja dalam hati orang-orang
yang melawan Tuhan.



Efesus 2.3–7 6
3 Dahulu kita semua sama saja dengan

mereka. Hidup kita menunjukkan
kejahatan yang bersarang dalam diri
kita. Kita melakukan setiap perbuatan
jahat yang kita kehendaki atau yang
kita pikirkan. Kita dilahirkan dengan
naluri jahat dalam diri kita, dan berada
di bawah murka Allah seperti orang lain.

4 Tetapi Allah kaya dengan rahmat. Ia
sangat mengasihi kita,

5 sehingga walaupun kita mati secara
rohani dan binasa karena dosa kita, Ia
mengembalikan hidup kita pada waktu
Ia membangkitkan Kristus dari antara
orang mati. Kita diselamatkan, hanya
karena kasih karunia-Nya yang tidak
patut kita terima.

6 Ia mengangkat kita ke tempat
kemuliaan di surga, di mana kita duduk
bersama-sama dengan Kristus. Semua
itu semata-mata karena apa yang
dilakukan oleh Kristus.

7 Sekarang Allah selalu dapat
memakai kita sebagai contoh untuk
menyatakan betapa besar kebaikan-Nya,
sebagaimana nyata dalam segala yang
telah dilakukan-Nya dengan perantaraan
Yesus Kristus.
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8 Karena kemurahan-Nya, Saudara

diselamatkan karena iman kepada
Kristus. Bahkan iman itu pun bukan
dari Saudara sendiri, melainkan juga
merupakan suatu karunia dari Allah.

9 Keselamatan bukanlah upah
perbuatan baik yang kita lakukan,
sehingga tidak seorang pun di antara
kita dapat menyombongkannya.

10 Allah sendirilah yang menjadikan
keadaan kita seperti sekarang ini dan
memberi kepada kita hidup baru dari
Kristus Yesus. Sejak dahulu sudah
direncanakan-Nya agar hidup ini kita
pakai untuk melakukan perbuatan yang
baik.

11 Janganlah lupa bahwa dahulu
Saudara orang kafir, dan orang Yahudi
menganggap Saudara tidak bertuhan
serta "najis". (Padahal hati mereka juga
masih tetap najis, walaupun mereka
menjalani segala upacara dan kebiasaan
keagamaan, dan berkhitan sebagai
tanda kesalehan.)

12 Ingatlah bahwa waktu itu hidup
Saudara sama sekali terpisah dari
Kristus. Saudara memusuhi anak-anak
Allah dan Allah tidak menjanjikan suatu
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pertolongan apa pun kepada Saudara.
Saudara tersesat, tanpa Allah, tanpa
harapan.

13 Tetapi, sekarang Saudara milik
Kristus Yesus, dan sekalipun dahulu
jauh dari Allah, sekarang didekatkan
kepada-Nya oleh apa yang dilakukan
Yesus Kristus dengan darah-Nya bagi
Saudara.

14 Sebab Kristus sendirilah jalan
kita kepada perdamaian. Ia telah
mendamaikan kami, orang Yahudi,
dengan Saudara sekalian, yang
bukan orang Yahudi, dengan jalan
mempersatukan kita dalam satu
keluarga, dan dengan demikian
merobohkan tembok kebencian yang
dahulu memisahkan kita.

15 Dengan kematian-Nya Ia meniadakan
permusuhan yang timbul di antara kita,
karena adanya hukum-hukum Yahudi
yang mengutamakan orang Yahudi
dan menyisihkan orang bukan-Yahudi,
sebab Ia mati untuk menghapuskan
seluruh sistem hukum Yahudi. Kemudian
kedua golongan yang bermusuhan
itu dijadikan-Nya anggota-anggota
tubuh-Nya sendiri. Dengan demikian,
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mereka dipersatukan menjadi satu
manusia baru, dan akhirnya perdamaian
pun tercapailah.

16 Karena keduanya diperdamaikan
di hadapan Allah dan telah menjadi
anggota dari satu tubuh, maka hilanglah
kebencian yang satu terhadap yang lain.
Demikianlah, permusuhan itu akhirnya
disudahi di kayu salib.

17 Dan Ia telah membawa Berita
Kesukaan tentang perdamaian ini
kepada orang bukan-Yahudi, yang
dahulu jauh sekali daripada-Nya, dan
bangsa Yahudi, yang dekat kepada-Nya.

18 Sekarang kita sekalian, orang Yahudi
atau bukan, boleh datang kepada Allah
Bapa dengan pertolongan Roh Kudus
karena apa yang telah dilakukan oleh
Kristus bagi kita.

19 Sekarang Saudara bukan lagi orang
asing di hadapan Allah atau warga
asing bagi surga, melainkan anggota
keluarga Allah serta warga kerajaan
Allah bersama-sama dengan orang
Kristen yang lain.

20 Betapa kuat dasar tempat Saudara
berpijak, yaitu para rasul dan para nabi;
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sedangkan yang menjadi batu penjuru
bangunan ialah Yesus Kristus sendiri!

21 Semua orang yang percaya
dipersatukan dengan Kristus menjadi
rumah Allah yang indah dan yang selalu
tumbuh.

22 Dan Saudara juga dipersatukan
dengan Dia serta dengan orang beriman
yang lain oleh Roh, dan merupakan
bagian dari rumah kediaman Allah.

3
1 SAYA, Paulus, hamba Kristus,
dipenjarakan di sini karena Saudara

sekalian -- karena memberitakan bahwa
orang bukan-Yahudi juga merupakan
bagian dari rumah Allah.

2 Saudara tentu sudah mengetahui
bahwa Allah telah memberikan kepada
saya tugas istimewa untuk menunjukkan
karunia Allah kepada Saudara, orang
bukan-Yahudi, sebagaimana dengan
singkat telah saya sebutkan dalam
salah satu surat saya. Allah sendiri
mengungkapkan kepada saya rencana-
Nya yang merupakan rahasia ini,
yaitu bahwa orang bukan-Yahudi juga
mendapat kemurahan Allah.

3 (3-2)
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4 Ini saya katakan untuk menjelaskan

kepada Saudara bagaimana saya
mengetahui hal-hal ini.

5 Pada zaman dahulu Allah tidak
memberitahukan rencana ini kepada
umat-Nya, tetapi sekarang Ia telah
mengungkapkannya kepada para rasul
dan para nabi dengan perantaraan Roh
Kudus.

6 Inilah rahasianya: bahwa orang
bukan-Yahudi bersama dengan orang
Yahudi akan mendapat bagiannya
yang penuh dari segala harta yang
diwariskan kepada anak-anak Allah.
Keduanya diajak untuk menjadi anggota
jemaat-Nya. Segala janji Allah berupa
berkat-berkat yang penuh kuasa melalui
Kristus berlaku bagi keduanya, apabila
mereka menerima Berita Kesukaan
tentang Kristus dan apa yang telah
dilakukan-Nya bagi mereka.

7 Allah telah memberi kepada saya
hak istimewa untuk memberitakan
rencana-Nya kepada setiap orang,
dan Ia telah memberi kepada saya
kuasa-Nya dan kesanggupan khusus
untuk melakukannya dengan baik.
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8 Coba bayangkan! Walaupun saya

tidak pernah melakukan sesuatu yang
dapat menjadikan saya layak menerima
hak itu, dan walaupun saya orang
Kristen yang paling tidak berguna,
namun sayalah yang dipilih untuk
mengabarkan Berita Kesukaan kepada
orang bukan-Yahudi. Berita itu mengenai
kekayaan yang tidak berkesudahan yang
juga tersedia bagi orang bukan-Yahudi
yang hidup di dalam Kristus.

9 Saya juga dipilih untuk menerangkan
kepada setiap orang bahwa Allah
adalah juga Juruselamat orang bukan-
Yahudi, seperti yang dari dahulu sudah
direncanakan secara rahasia oleh Dia
yang menciptakan segala sesuatu.

10 Maksud Allah ialah menunjukkan
kepada segala penguasa di surga betapa
sempurna kebijaksanaan-Nya, bilamana
mereka melihat segenap keluarga-Nya
-- orang Yahudi dan orang bukan-Yahudi
-- dipersatukan dalam jemaat-Nya,

11 sebagaimana sejak dahulu sudah
direncanakan untuk dilakukan-Nya
dengan perantaraan Yesus Kristus,
Tuhan kita.
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12 Sekarang kita dapat langsung

menghadap ke hadirat Allah tanpa
merasa takut, karena yakin bahwa Ia
akan menyambut kita dengan sukacita
bilamana kita datang bersama dengan
Kristus dan beriman kepada-Nya.

13 Oleh karena itu, janganlah sekali-kali
menjadi tawar hati karena perlakuan
mereka terhadap saya di sini. Untuk
Saudaralah saya menderita dan
seharusnya Saudara berbesar hati dan
merasa mendapat kehormatan.

14 Bilamana saya merenungkan
kebijaksanaan dan kebesaran rencana-
Nya, saya bersujud dan berdoa kepada
Bapa, yang mengepalai keluarga Allah
yang besar itu -- sebagian anggotanya
sudah berada di surga dan sebagian lagi
masih di dunia ini --

15 (3-14)
16 supaya dari kekayaan-Nya yang

penuh kemuliaan dan tidak terbatas itu,
Ia akan menguatkan Saudara dengan
kuasa Roh Kudus.

17 Saya berdoa kiranya Kristus makin
lama makin senang berdiam dalam
hati Saudara karena iman Saudara
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kepada-Nya. Semoga Saudara berurat
berakar dalam kasih Allah yang ajaib itu;

18 semoga Saudara dapat merasakan
dan mengerti, seperti yang layak bagi
semua anak Allah, betapa panjang,
betapa lebar, betapa dalam, dan betapa
tinggi sesungguhnya kasih-Nya itu; dan
semoga Saudara sendiri mengalami
kasih itu (walaupun kasih itu demikian
besar, sehingga Saudara tidak akan
pernah melihat kesudahannya, atau
benar-benar memahaminya). Dengan
demikian, akhirnya Saudara akan
dipenuhi dengan Allah sendiri.

19 (3-18)
20 Segala kemuliaan bagi Allah. Dengan

kuasa-Nya yang bekerja di dalam kita,
Ia dapat melakukan jauh lebih banyak
hal daripada yang berani kita bayangkan
-- sama sekali melebihi segala doa,
keinginan, pikiran, dan pengharapan
kita.

21 Semoga kepada-Nya diberikan
kemuliaan selama-lamanya sepanjang
segala abad karena rencana-Nya yang
besar tentang keselamatan jemaat di
dalam Yesus Kristus.
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4
1 SAYA, yang dipenjarakan karena
melayani Tuhan, mohon supaya

Saudara sekalian hidup dan berkelakuan
sebagaimana patutnya bagi orang
yang telah dipilih untuk mendapat
berkat-berkat yang indah seperti ini.

2 Hendaklah Saudara rendah hati
dan lemah lembut. Bersabarlah
seorang terhadap yang lain serta
tenggang-menenggang dengan kasih.

3 Usahakanlah untuk selalu mengikuti
pimpinan Roh Kudus bersama-sama,
sehingga dengan demikian Saudara
sekalian hidup rukun.

4 Kita semua adalah anggota dari satu
tubuh, kita mempunyai satu Roh, dan
kita semua dipanggil untuk satu masa
depan yang penuh dengan kemuliaan.

5 Bagi kita hanya ada satu Tuhan, satu
iman, satu baptisan,

6 dan kita semua mempunyai satu Allah
dan satu Bapa, yang berada di atas
kita dan di dalam kita, dan yang hidup
melalui tiap anggota tubuh itu.

7 Meskipun begitu, Kristus telah
memberikan kepada kita masing-masing
kecakapan yang khusus -- apa saja
yang diinginkan-Nya bagi kita dari



Efesus 4.8–11 16

perbendaharaan karunia-Nya yang
melimpah-limpah.

8 Pemazmur menyinggung hal ini
karena ia berkata bahwa pada waktu
Kristus kembali ke surga dengan
sorak-sorai sesudah kebangkitan dan
kemenangan-Nya terhadap Iblis, Ia
membagi-bagikan karunia-Nya yang
berlimpah-limpah itu kepada manusia.

9 Perhatikanlah, bahwa Ia dikatakan
kembali ke surga. Ini berarti bahwa
sebelumnya Ia telah turun dari surga
yang tinggi, jauh ke bagian dunia yang
paling bawah.

10 Yang turun itu sama dengan yang
naik kembali, supaya dengan diri-Nya Ia
dapat mengisi segala sesuatu di mana
saja, dari yang paling rendah sampai
yang paling tinggi.

11 Beberapa di antara kita diberi
kecakapan khusus sebagai rasul,
beberapa yang lain diberi-Nya
kepandaian untuk berkhotbah,
beberapa orang mempunyai kecakapan
membawa orang kepada Kristus
dan menolong mereka mempercayai
Dia sebagai Juruselamat, yang lain
lagi mempunyai kepandaian untuk
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memelihara umat Allah seperti seorang
gembala memelihara domba-dombanya,
menuntun, dan mengajar mereka
berjalan pada jalan Allah.

12 Mengapa kita diberi kecakapan-
kecakapan khusus untuk melakukan
hal-hal tertentu dengan sebaik-baiknya?
Supaya umat Allah diperlengkapi untuk
dapat bekerja lebih baik bagi-Nya,
membangun jemaat-Nya, tubuh Kristus
itu, sampai menjadi kuat dan dewasa,

13 sehingga akhirnya kita bersatu di
dalam kepercayaan tentang keselamatan
kita dan tentang Juruselamat kita, Anak
Allah, dan semuanya menjadi dewasa di
dalam Tuhan. Ya, sampai benar-benar
mencapai kesempurnaan Kristus.

14 Maka kita tidak lagi seperti anak-
anak, yang kepercayaannya selalu
berubah karena ada orang yang
mengemukakan suatu pendapat lain,
atau membohongi kita demikian rupa,
sehingga kebohongan itu seakan-akan
suatu kebenaran.

15 Tidak, tetapi sebaliknya dengan
penuh kasih kita senantiasa mengikuti
kebenaran -- berkata benar, berbuat
benar, hidup benar. Dengan demikian, di
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dalam segala hal kita makin lama makin
menyerupai Kristus yang menjadi kepala
dari tubuh-Nya. Di bawah pimpinan-Nya
seluruh tubuh itu disatukan dengan
sempurna, dan setiap bagian dengan
tugasnya yang khusus menolong
bagian-bagian lain, sehingga seluruh
tubuh itu tetap sehat, tumbuh, dan
penuh dengan kasih.

16 (4-15)
17 Karena itu, izinkan saya mengatakan

hal ini demi Tuhan: Janganlah hidup
seperti orang yang sesat, sebab mata
mereka dibutakan dan pikiran mereka
dikacaukan. Hati mereka tertutup dan
sama sekali gelap. Mereka jauh dari
kehidupan Allah karena telah menutup
hati terhadap Dia dan tidak memahami
jalan-Nya.

18 (4-17)
19 Mereka tidak lagi menghiraukan

mana yang benar dan mana yang
salah, dan mereka telah menyerahkan
diri kepada jalan yang cemar. Mereka
merajalela karena didorong oleh hawa
nafsu dan pikiran yang jahat.

20 Tetapi bukan itu yang diajarkan
Kristus kepada Saudara!
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21 Jika Saudara sungguh-sungguh telah

mendengar suara-Nya dan telah belajar
dari Dia mengenai kebenaran-kebenaran
tentang diri-Nya,

22 maka buanglah sifat lama yang jahat
itu, yang menjadi sekutu Saudara dalam
melakukan hal-hal yang jahat, yang
sama sekali busuk, penuh dengan hawa
nafsu dan tipu daya.

23 Sekarang semua sikap dan pikiran
Saudara harus selalu menjadi makin
baik.

24 Ya, Saudara harus menjadi manusia
baru, yang baik dan kudus. Kenakanlah
sifat yang baru itu.

25 Hentikanlah kebiasaan saling
membohongi. Katakanlah yang benar,
karena masing-masing merupakan
anggota, dan apabila kita saling
membohongi, kita merugikan diri
sendiri.

26 Jikalau Saudara marah, janganlah
berdosa dengan membiarkan amarah itu
menjadi dendam. Jangan membiarkan
diri terus dalam keadaan marah sampai
matahari terbenam. Atasilah kemarahan
itu dengan segera.
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27 Sebab, jikalau Saudara marah,

Saudara memberi kesempatan kepada
Iblis.

28 Jikalau seseorang suka mencuri, ia
harus menghentikan perbuatannya itu
dan mulai menggunakan tangannya
untuk melakukan pekerjaan yang halal,
sehingga ia dapat memberi kepada
orang yang berkekurangan.

29 Jangan bermulut kotor. Berbicaralah
dengan kata-kata yang baik, yang
berguna bagi orang yang diajak bicara,
dan yang akan mendatangkan berkat
bagi mereka.

30 Janganlah mendukakan Roh Kudus
dengan cara hidup Saudara. Ingat,
Dialah yang telah memeteraikan Saudara
sampai kepada hari disempurnakannya
keselamatan dari dosa.

31 Hilangkanlah sifat licik dan pemarah.
Pertengkaran, kata-kata kasar, dan
kebencian janganlah diberi tempat
dalam hidup Saudara.

32 Sebaliknya, hendaklah Saudara
bersifat ramah-tamah, berhati lembut,
dan saling memaafkan, sama seperti
Allah telah mengampuni Saudara,
karena Saudara milik Kristus.
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5
1 DALAM segala perbuatan hendaklah
Saudara mengikuti teladan Allah

sebagaimana seorang anak yang sangat
dikasihi mengikuti teladan ayahnya.

2 Kasihilah orang lain dengan mengikuti
teladan Kristus yang mengasihi Saudara,
dan yang memberikan diri-Nya kepada
Allah sebagai suatu kurban yang
menghilangkan dosa Saudara. Dan
Allah bersenang hati, sebab kasih
Kristus kepada Saudara bagaikan
wangi-wangian yang harum bagi-Nya.

3 Jangan biarkan dosa percabulan,
kecemaran atau keserakahan berada
di antara Saudara sekalian. Janganlah
hendaknya ada seorang pun yang dapat
menuduh Saudara telah melakukan
hal-hal itu.

4 Cerita cabul, perkataan kotor, dan
lelucon kasar tidak patut bagi Saudara.
Sebaliknya, hendaklah Saudara saling
mengingatkan tentang kebaikan Allah
dan bersyukur.

5 Saudara dapat yakin akan hal ini:
bahwa Kerajaan Kristus dan Allah tidak
akan dimiliki oleh orang-orang yang
cemar atau yang serakah. Orang yang
serakah sebenarnya adalah penyembah



Efesus 5.6–12 22

berhala, sebab ia mencintai dan memuja
barang-barang yang indah dalam hidup
ini.

6 Jangan mau disesatkan oleh orang
yang mencoba mencari dalih untuk
dosa-dosa seperti itu, sebab murka Allah
yang amat sangat ditimpakan kepada
mereka yang melakukannya.

7 Dengan orang-orang semacam itu
bergaul pun jangan!

8 Sebab, walaupun dahulu hati Saudara
penuh dengan kegelapan, sekarang
telah dipenuhi terang dari Tuhan, dan
hal ini harus dinyatakan dalam kelakuan
Saudara.

9 Karena terang yang berada di dalam
Saudara, maka haruslah Saudara
melakukan hanya hal-hal yang baik dan
yang benar saja.

10 Belajarlah dari pengalaman tentang
apa yang menyenangkan Allah.

11 Janganlah turut serta dalam
kesenangan yang tak berfaedah dari
dunia yang jahat dan gelap, melainkan
tegorlah dan ungkapkan kejahatan itu.

12 Sebenarnya, menyebutkan
kesenangan gelap yang diperbuat



Efesus 5.13–19 23

oleh orang-orang yang tidak bertuhan
itu sudah memalukan.

13 Tetapi, bila Saudara mengungkapkan
kejahatan mereka, dan bilamana mereka
menyadari betapa besar dosa mereka,
beberapa dari mereka mungkin akan
menjadi anak-anak terang.

14 Itulah sebabnya dalam Kitab Suci
Allah berfirman, "Bangunlah, hai kamu
yang tidur, bangkitlah dari antara orang
mati dan Kristus akan menerangi kamu."

15 Jadi, berhati-hatilah dengan kelakuan
Saudara; masa ini adalah masa yang
jahat. Jangan berlaku bodoh, tetapi
jadilah bijaksana; pakailah setiap
kesempatan yang ada untuk melakukan
kebajikan.

16 (5-15)
17 Janganlah bertindak sembrono,

melainkan carilah dan lakukan apa yang
dikehendaki Tuhan dari Saudara.

18 Janganlah bermabuk-mabuk, sebab
kebiasaan itu mendatangkan banyak
kejahatan. Sebaliknya, hendaklah
Saudara dipenuhi Roh Kudus dan
dipimpin oleh-Nya.

19 Hendaklah Saudara banyak
membicarakan Tuhan, mengutip mazmur
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serta puji-pujian, dan menyanyikan
lagu-lagu rohani dengan tulus hati.

20 Hendaklah Saudara selalu mengucap
syukur kepada Allah dan Bapa kita dalam
nama Tuhan kita Yesus Kristus.

21 Hormatilah Kristus dengan saling
melayani.

22 Para istri, hendaklah Saudara
menyerahkan diri kepada pimpinan
suami, sebagaimana Saudara
menyerahkan diri kepada Tuhan.

23 Sebab seorang suami bertanggung
jawab atas istrinya, sebagaimana Kristus
bertanggung jawab atas tubuh-Nya,
yaitu jemaat. (Ia mengurbankan
hidup-Nya sendiri untuk memelihara
jemaat dan menjadi Juruselamatnya!)

24 Jadi, para istri harus mematuhi suami
dengan rela hati dalam segala hal,
sebagaimana jemaat mematuhi Kristus.

25 Dan para suami, tunjukkanlah kasih
yang sama kepada istri Saudara seperti
yang diperlihatkan Kristus kepada
jemaat ketika Ia mati baginya,

26 untuk menjadikannya kudus dan
bersih, dicuci oleh baptisan dan Firman
Allah;
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27 sehingga Ia dapat

mempersembahkan jemaat kepada
diri-Nya sendiri sebagai jemaat yang
mulia tanpa noda, cacat atau cela, sebab
Ia kudus dan tanpa satu kesalahan pun.

28 Begitulah seharusnya seorang suami
memperlakukan istrinya, mengasihinya
seperti bagian dari dirinya sendiri.
Karena keduanya sekarang menjadi
satu, maka seorang laki-laki yang
mengasihi istrinya, berbuat baik
terhadap dirinya sendiri dan mengasihi
dirinya sendiri.

29 idak seorang pun membenci
dirinya sendiri, melainkan dengan
penuh kasih memeliharanya, seperti
Kristus memelihara tubuh-Nya, yaitu
jemaat, yang terdiri dari kita sebagai
bagian-bagiannya.

30 (5-29)
31 (Bahwa suami dan istri itu satu

tubuh dibuktikan oleh Kitab Suci
yang mengatakan, "Laki-laki harus
meninggalkan ibu-bapanya pada waktu
ia menikah dan bersatu dengan istrinya,
sehingga keduanya itu menjadi satu.")

32 Saya tahu hal ini sukar dimengerti,
tetapi ini menggambarkan hubungan
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Kristus dengan kita sebagai bagian dari
tubuh-Nya.

33 Jadi, sekali lagi saya katakan,
seorang laki-laki harus mengasihi
istrinya seperti dirinya sendiri; dan istri
harus menghargai suaminya, mematuhi
serta menghormatinya.

6
1 ANAK-ANAK, taatilah orang tuamu,
karena Allah telah memberi mereka

wewenang atas kamu.
2 Hormatilah ibu bapamu. Dari Sepuluh

Hukum Allah, inilah yang pertama yang
diakhiri dengan janji.

3 Dan inilah janji itu: bahwa jika kamu
menghormati ibu-bapamu, kamu akan
panjang umur, dan hidupmu penuh
dengan berkat.

4 Dan sekarang sedikit nasihat kepada
para orang tua. Jangan terus-menerus
menggusari dan mencari-cari kesalahan
anak-anak Saudara, sehingga membuat
mereka marah dan jengkel. Tetapi
didiklah mereka dengan tata tertib yang
penuh kasih dan yang menyukakan
hati Allah, dengan saran-saran dan
nasihat-nasihat berdasarkan Firman
Allah.
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5 Hamba-hamba, taatilah tuanmu;

hendaklah Saudara bekerja sebaik-
baiknya bagi mereka. Layanilah mereka
seperti halnya Saudara melayani Kristus.

6 Jangan bekerja keras hanya apabila
tuanmu mengawasi, padahal Saudara
berlalai-lalai apabila ia tidak melihat.
Bekerjalah dengan giat dan dengan
senang hati, seakan-akan Saudara
bekerja untuk Kristus, yaitu melakukan
kehendak Allah dengan segenap hati
Saudara.

7 (6-6)
8 Ingatlah, Allah akan mengupahi setiap

pekerjaan yang baik, apakah Saudara
hamba atau bukan.

9 Sedangkan Saudara yang memiliki
hamba-hamba harus memperlakukan
mereka dengan adil dan benar, seperti
saya menyuruh mereka berlaku benar.
Jangan selalu mengancam mereka.
Ingatlah, Saudara sendiri hamba Kristus;
Saudara dan mereka mempunyai satu
Tuan, yang tidak pilih kasih.

10 Akhirnya ingin saya peringatkan
bahwa kekuatan Saudara hendaknya
datang dari kuasa Tuhan di dalam diri
Saudara.
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11 Pakailah segala perlengkapan senjata

Allah, sehingga Saudara tangguh
menghadapi segala tipu muslihat Iblis.

12 Sebab kita tidak berperang melawan
manusia, melainkan pribadi-pribadi yang
tidak berjasad, penguasa-penguasa
dunia yang tidak kelihatan, setan-setan
yang berkuasa, dan penghulu-penghulu
kegelapan yang memerintah dunia ini;
dan melawan roh-roh jahat yang sangat
besar jumlahnya.

13 Jadi, pakailah setiap senjata Allah
untuk melawan musuh kapan saja
ia menyerang, sehingga pada waktu
serangan itu berakhir, Saudara tetap
tidak terkalahkan.

14 Tetapi, untuk ini Saudara harus
mempunyai ikat pinggang kebenaran
yang kuat dan baju zirah keadilan Allah.

15 Kenakanlah sepatu yang dapat
mempercepat langkah Saudara dalam
mengabarkan Berita Kesukaan tentang
perdamaian dengan Allah.

16 Dalam setiap pertempuran Saudara
memerlukan iman sebagai perisai untuk
menahan anak panah yang dengan
dahsyatnya ditujukan oleh Iblis kepada
Saudara.



Efesus 6.17–21 29
17 Di samping itu Saudara memerlukan

topi keselamatan dan pedang Roh, yaitu
Firman Allah.

18 Berdoalah senantiasa. Mintalah
kepada Allah segala sesuatu yang
sejalan dengan kehendak Roh Kudus.
Mohonlah kepada-Nya, ingatkan Dia
akan kebutuhan Saudara, dan berdoalah
dengan sungguh-sunggguh bagi
orang-orang Kristen di manapun juga.

19 Berdoalah bagi saya dan mintalah
agar Allah memberi saya kata-kata
yang tepat, supaya dengan berani
saya dapat berbicara tentang Tuhan,
dan menjelaskan kepada orang bahwa
karunia keselamatan juga disediakan
bagi orang bukan-Yahudi.

20 Sekarang saya dibelenggu karena
memberitakan Firman Allah. Tetapi
berdoalah supaya sekalipun dalam
penjara, saya dengan berani tetap
berbicara tentang Dia, sebagaimana
yang patut saya lakukan.

21 Tikhikus, seorang saudara yang saya
kasihi dan seorang pekerja Tuhan yang
setia, akan memberitahukan keadaan
saya kepada Saudara sekalian.
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22 Dia saya utus hanya dengan maksud

supaya Saudara tahu bagaimana
keadaan kami dan supaya Saudara
terhibur oleh kabar yang dibawanya.

23 Saudara sekalian yang saya
kasihi dalam Kristus, semoga Allah
mengaruniakan damai dan kasih kepada
Saudara, dengan iman dari Allah Bapa
dan Tuhan Yesus Kristus.

24 Semoga karunia dan berkat Allah
melimpahi Saudara, yang dengan tulus
hati mengasihi Tuhan kita Yesus Kristus.



Filipi

1
1 DARI: Paulus dan Timotius, hamba-
hamba Yesus Kristus. Kepada: Para

gembala jemaat dan diakon dan semua
orang Kristen di Kota Filipi.

2 Semoga Allah memberkati Saudara
sekalian. Ya, saya berdoa semoga
Allah, Bapa kita, dan Tuhan Yesus
Kristus melimpahkan berkat-Nya serta
menganugerahkan damai sejahtera-Nya
di dalam hati dan kehidupan Saudara
masing-masing.

3 Segala doa saya untuk Saudara selalu
penuh dengan pujian kepada Allah!

4 Pada waktu saya berdoa untuk
Saudara, hati saya penuh dengan
sukacita,

5 karena segala bantuan yang Saudara
berikan dalam mengabarkan Berita
Kesukaan tentang Kristus, sejak pertama
kali Saudara mendengarnya sampai saat
ini.

6 Saya yakin bahwa Allah, yang telah
memulai pekerjaan yang baik di dalam
Saudara, akan terus menolong Saudara
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tumbuh di dalam kasih karunia-Nya,
sampai pekerjaan-Nya itu selesai pada
hari Yesus Kristus datang lagi.

7 Sudah sewajarnyalah saya mempunyai
perasaan seperti ini terhadap Saudara,
karena Saudara mempunyai tempat
yang istimewa di dalam hati saya. Kita
bersama-sama telah menikmati berkat-
berkat Allah, baik pada waktu saya di
penjara maupun pada waktu saya bebas,
dengan mempertahankan kebenaran
dan bersaksi kepada orang-orang lain
tentang Kristus.

8 Hanya Allahlah yang mengetahui
betapa saya merindukan Saudara
dengan kasih Yesus Kristus.

9 Doa saya untuk Saudara ialah semoga
kasih Saudara kepada orang lain makin
bertambah dan semoga Saudara tumbuh
terus dalam pengetahuan dan pengertian
rohani.

10 Saya ingin supaya Saudara dapat
membedakan yang benar dari yang
salah dan supaya Saudara berhati suci,
sehingga sampai Tuhan datang lagi tidak
seorang pun dapat mencela Saudara.

11 Semoga Saudara selalu berbuat baik
sebagai bukti bahwa Saudara anak Allah,
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sebab hal ini mendatangkan banyak
pujian dan kemuliaan bagi Tuhan.

12 Saya ingin supaya Saudara sekalian
mengetahui hal ini: segala sesuatu yang
saya alami di sini menjadi dorongan
besar bagi penyebaran Berita Kesukaan
tentang Kristus,

13 sebab setiap orang di sini, termasuk
para serdadu di asrama, mengetahui
bahwa saya dibelenggu semata-mata
karena saya orang Kristen.

14 Lagipula, karena saya dipenjarakan,
banyak orang Kristen di sini
rupanya tidak lagi takut dibelenggu!
Bagaimanapun juga, kesabaran saya
telah membangkitkan semangat mereka;
dan mereka menjadi makin berani dalam
memberitakan Kristus kepada orang
lain.

15 Tentu saja ada beberapa di antara
mereka yang berkhotbah tentang Berita
Kesukaan itu sebab dengki kepada
saya. Mereka ingin dikenal sebagai
pengkhotbah yang berani. Tetapi yang
lain mempunyai maksud-maksud baik.

16 Mereka berkhotbah karena mereka
mengasihi saya, sebab mereka
tahu bahwa Tuhan membawa saya
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ke sini untuk dipakai sebagai alat
mempertahankan Kebenaran. Ada pula
orang yang berkhotbah dengan tujuan
agar saya iri hati. Mereka menyangka
bahwa sukses mereka akan menambah
kedukaan saya di dalam penjara ini.

17 (1-16)
18 Tetapi apa pun alasan mereka,

kenyataannya ialah Berita Kesukaan
tentang Kristus tetap dikabarkan dan
saya merasa senang.

19 Saya akan tetap senang, karena
saya tahu, bahwa berkat doa Saudara
untuk saya dan pertolongan Roh Kudus
kepada saya, semua ini akhirnya akan
menghasilkan kebaikan bagi saya juga.

20 Karena hasrat dan harapan hidup
saya ialah agar saya tidak melakukan
sesuatu yang akan mendatangkan aib,
tetapi agar sementara saya mengalami
berbagai cobaan di penjara ini, saya
selalu siap sedia mempertahankan
Kristus dengan berani seperti yang saya
lakukan dahulu; dan agar saya selalu
mendatangkan kemuliaan bagi Kristus,
entah saya hidup entah saya mati.
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21 Sebab bagi saya, hidup berarti

kesempatan melayani Kristus, dan mati
-- ya, berarti lebih baik lagi.

22 Tetapi, apabila hidup akan memberi
lebih banyak kesempatan untuk
membimbing orang kepada Kristus,
maka sesungguhnya saya tidak tahu lagi
manakah yang lebih baik, hidup atau
mati.

23 Kadang-kadang saya ingin hidup dan
kadang-kadang pula saya ingin mati,
sebab saya rindu untuk pergi dan berada
bersama dengan Kristus. Betapa lebih
bahagia saya di sana daripada di sini!

24 Tetapi nyatanya dengan tinggal di
sini saya dapat lebih banyak menolong
Saudara.

25 Ya, saya masih dibutuhkan di sini dan
karena itu saya yakin, bahwa saya masih
akan tinggal di dunia ini untuk menolong
Saudara agar tumbuh serta bersukacita
di dalam iman.

26 Kalau saya dipanjangkan umur
dan dapat mengunjungi Saudara
lagi, Saudara akan bersukacita dan
memuliakan Kristus Yesus, karena Ia
menjaga keselamatan saya.
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27 Apa pun yang terjadi dengan

saya, hendaknya Saudara selalu hidup
sebagaimana layaknya orang Kristen,
sehingga apakah saya berjumpa lagi
dengan Saudara atau tidak, saya
senantiasa akan mendapat laporan yang
baik, bahwa Saudara sekalian bersatu
dengan satu tujuan yang kuat, yaitu
mengabarkan Berita Kesukaan

28 tanpa mengenal takut, apa pun
yang akan dilakukan musuh Saudara.
Mereka akan melihat bahwa inilah tanda
kegagalan mereka, tetapi bagi Saudara
akan merupakan tanda yang nyata dari
Allah, bahwa Ia menyertai Saudara
dan telah memberi hidup kekal kepada
Saudara.

29 Karena Saudara telah diberi
kesempatan, bukan saja untuk beriman
kepada-Nya, melainkan juga untuk
menderita bagi-Nya.

30 Kita bersama-sama dalam
perjuangan ini. Saudara telah
melihat saya menderita bagi Dia pada
waktu-waktu yang lalu; dan Saudara
tahu, bahwa sekarang pun saya masih
dalam pergumulan yang berat.
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2
1 APAKAH benar bahwa orang Kristen
saling menghibur? Apakah kasih

Saudara cukup besar untuk menolong
saya? Apakah persaudaraan kita di
dalam Tuhan dan Roh yang sama kita
miliki, mempunyai arti bagi Saudara?
Apakah Saudara berhati lembut dan
menaruh belas kasihan?

2 Jika demikian halnya, senangkanlah
hati saya dengan saling mengasihi dan
hidup rukun serta bekerja sama dengan
satu hati, satu pikiran, dan satu tujuan.

3 Jangan mementingkan diri sendiri;
jangan hidup sekadar untuk memberi
kesan baik kepada orang lain. Hendaklah
rendah hati dengan menganggap orang
lain lebih baik daripada Saudara sendiri.

4 Jangan hanya memikirkan
kepentingan diri sendiri, tetapi
perhatikanlah juga kepentingan orang
lain.

5 Hendaklah Saudara bersikap seperti
Yesus Kristus,

6 yang tidak menuntut dan tidak tetap
berpegang kepada hak-hak-Nya sebagai
Allah, meskipun sebenarnya Dia Allah.

7 Ia mengesampingkan kuasa serta
kemuliaan-Nya dan mengambil sikap
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seorang hamba dan menjadi sama
seperti manusia.

8 Ia lebih merendahkan diri-Nya lagi,
bahkan sampai mati di kayu salib seperti
seorang penjahat.

9 Tetapi, karena inilah Allah meninggikan
Dia sampai ke surga dan memberikan
kepada-Nya nama di atas segala nama,

10 supaya dengan mendengar nama
Yesus Kristus segala lutut akan bertelut,
baik yang ada di langit, yang ada di atas
bumi, maupun yang ada di bawah bumi,

11 dan segala lidah akan mengaku
bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan, bagi
kemuliaan Allah Bapa.

12 Saudara sekalian yang saya kasihi,
ketika saya berada bersama dengan
Saudara, Saudara selalu berusaha
menaati petunjuk-petunjuk saya.
Sekarang pada waktu saya jauh,
Saudara harus lebih banyak berusaha
untuk mengerjakan hal-hal yang baik
sebagai buah-buah keselamatan,
menaati Allah dengan penuh hormat
serta takut akan segala sesuatu yang
mungkin tidak menyenangkan hati-Nya.

13 Sebab Allah bekerja di dalam
Saudara dan menolong Saudara agar
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berkeinginan untuk menaati Dia serta
melaksanakan kehendak-Nya.

14 Apa pun yang Saudara lakukan,
janganlah mengeluh dan berbantah-
bantah,

15 supaya tidak seorang pun dapat
menyalahkan Saudara. Sebagai anak-
anak Allah di dalam dunia gelap yang
penuh dengan manusia yang jahat dan
keras kepala, Saudara harus hidup suci.
Bersinarlah di antara mereka seperti
mercu suar

16 dan sampaikanlah Firman Kehidupan
itu kepada mereka, supaya pada waktu
Kristus kembali, saya akan bersukacita
karena pekerjaan saya di antara Saudara
tidak sia-sia.

17 Dan seandainya darah saya harus
dicurahkan ke atas iman Saudara,
sebagai kurban persembahan kepada
Allah, yaitu seandainya saya harus
mati untuk Saudara, saya akan tetap
bersukacita bersama dengan Saudara.

18 Demikian juga Saudara harus
bersukacita bersama dengan saya atas
kehormatan yang saya peroleh untuk
mati bagi Saudara sekalian.



Filipi 2.19–25 10
19 Jika Tuhan menghendaki, saya

mempunyai rencana untuk segera
mengutus Timotius, sehingga bila ia
kembali, ia dapat menyenangkan saya
dengan berita tentang keadaan Saudara
sekalian.

20 Tidak ada orang lain yang menaruh
perhatian begitu besar kepada Saudara
seperti halnya Timotius.

21 Orang-orang lain nampaknya sibuk
dengan rencananya sendiri, bukan
dengan rencana-rencana Yesus Kristus.

22 Tetapi Saudara mengenal
Timotius. Dalam hal membantu
saya memberitakan Injil, ia seperti anak
bagi saya.

23 Segera setelah saya mengetahui apa
jadinya dengan saya di sini, saya harap
dapat mengutus dia kepada Saudara.

24 Saya percaya, bahwa dengan
kehendak Tuhan, tidak lama lagi saya
sendiri akan datang menemui Saudara.

25 Sementara itu, saya kira saya harus
menyuruh Epafroditus kembali kepada
Saudara. Dia telah Saudara utus kepada
saya pada saat-saat saya membutuhkan
pertolongan dan kami telah bekerja serta



Filipi 2.26–3.1 11

berjuang bersama-sama seolah-olah dua
bersaudara.

26 Sekarang saya menyuruh dia pulang,
sebab ia rindu kepada Saudara dan
merasa risau, sebab Saudara mendengar
berita bahwa ia sakit.

27 Dia memang sakit, sehingga hampir
saja ia menemui ajalnya. Tetapi Allah
mengasihani dia dan saya, serta tidak
membiarkan kedukaan seperti itu
menambah segala penderitaan saya.

28 Oleh karena itu, saya ingin sekali
menyuruh dia kembali kepada Saudara,
sebab saya tahu Saudara akan sangat
bersyukur dapat melihat dia lagi. Hal
itu akan menyukakan hati saya dan
meringankan segala beban pikiran saya.

29 Sambutlah dia di dalam Tuhan
dengan sukacita, dan hargailah dia.

30 Sebab ia mempertaruhkan hidupnya
bagi pekerjaan Kristus dan nyaris mati
ketika berusaha mengerjakan untuk
saya hal-hal yang tidak dapat Saudara
kerjakan karena jauh dari saya.

3
1 APA pun yang terjadi, Sahabat-
sahabat yang saya kasihi,

bersukacitalah di dalam Tuhan.
Saya tidak jemu-jemu memberitahukan
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hal ini kepada Saudara dan ada
baiknya kalau Saudara mendengarnya
berkali-kali.

2 Waspadalah terhadap orang-orang
jahat -- mereka saya namakan
anjing-anjing yang berbahaya -- yang
mengatakan bahwa untuk diselamatkan
Saudara harus dikhitan.

3 Sebab bukannya pengeratan tubuh
kita yang menjadikan kita anak-anak
Allah, melainkan penyembahan kepada
Dia dengan roh kita. Itulah satu-satunya
"khitan" yang benar. Kita orang Kristen
bersukacita karena hal-hal yang
dilakukan oleh Kristus Yesus untuk kita
dan kita sadar bahwa kita tidak mampu
menyelamatkan diri sendiri.

4 Meskipun begitu, seandainya ada
orang yang mempunyai alasan untuk
berharap dapat menyelamatkan dirinya
sendiri, sayalah orangnya. Seandainya
orang lain dapat selamat dengan
kemampuan sendiri, pastilah saya juga
dapat!

5 Sebab saya dikhitan pada waktu
saya berumur delapan hari, berdarah
Yahudi, dari suku Benyamin. Jadi, saya
boleh dikatakan orang Yahudi tulen!
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Lebih-lebih lagi, saya orang Farisi yang
sangat taat kepada setiap hukum dan
adat istiadat Yahudi.

6 Dan tentang ketulusan? Ya, saya
demikian tulusnya, sehingga saya
menganiaya sidang jemaat. Saya
berusaha menaati setiap peraturan dan
adat istiadat Yahudi sampai kepada hal
yang sekecil-kecilnya.

7 Tetapi semua yang dahulu saya
junjung tinggi, sekarang sudah saya
buang supaya dapat mempercayakan
diri dan berharap hanya kepada Kristus
saja.

8 Ya, segala sesuatu yang lain
tidak berharga, bila dibandingkan
dengan besarnya keuntungan yang
saya peroleh dari pengenalan akan
Kristus Yesus, Tuhan saya. Saya telah
mengesampingkan segala sesuatu yang
lain dan menganggapnya sampah,
supaya saya dapat memiliki Kristus serta

9 menjadi satu dengan Dia. Saya tidak
lagi menggantungkan keselamatan saya
pada perbuatan baik atau ketaatan
kepada hukum Allah, melainkan
kepada kepercayaan bahwa Kristus
menyelamatkan saya, sebab Allah
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membenarkan kita di hadapan hadirat-
Nya atas dasar iman kita, yaitu berharap
hanya kepada Kristus saja.

10 Sekarang saya telah melepaskan
semua hal lain. Saya sadar bahwa itulah
satu-satunya cara untuk mengenal
Kristus dengan sungguh-sungguh, untuk
mengalami kuasa yang menghidupkan-
Nya kembali, serta untuk mengerti
apakah artinya menderita dan mati
bersama dengan Dia.

11 Oleh karena itu, apa pun akibatnya,
saya akan hidup di dalam kesegaran
hidup baru yang dinikmati oleh mereka
yang telah dibangkitkan dari antara
orang mati.

12 Saya tidak bermaksud mengatakan,
bahwa saya sudah sempurna. Sampai
sekarang masih banyak yang harus saya
pelajari. Tetapi saya berusaha terus
hingga akhirnya saya menjadi seperti
yang diinginkan oleh Kristus, yang telah
menyelamatkan saya.

13 Saudara-saudara, saya belum lagi
menjadi seperti yang diharapkan, tetapi
saya mencurahkan segenap tenaga
saya untuk satu perkara ini, yaitu
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dengan melupakan yang telah lalu dan
mengharapkan yang akan datang,

14 saya berusaha mencapai akhir
perlombaan untuk menerima pahala
yang telah disediakan Allah bagi kita
di surga, karena apa yang dilakukan
Kristus bagi kita.

15 Saya harap semua orang Kristen
dewasa sependapat dengan saya dalam
hal-hal ini, dan apabila ada beberapa hal
yang tidak Saudara setujui, saya percaya
bahwa Allah akan menjelaskannya
kepada Saudara,

16 jikalau Saudara berpegang teguh
pada kebenaran yang telah Saudara
miliki.

17 Saudara sekalian yang saya kasihi,
tirulah pola hidup saya dan perhatikanlah
siapa-siapa lagi yang hidup menurut
teladan saya.

18 Sebab telah sering saya katakan
sebelumnya, dan sekarang dengan
bercucuran air mata saya ulangi, bahwa
ada banyak orang yang menamakan diri
Kristen, tetapi sebenarnya memusuhi
salib Kristus.

19 Hari depan mereka ialah kebinasaan
kekal, sebab mereka bertuhankan hawa
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nafsu, dan mereka membanggakan
hal-hal yang sebenarnya mengaibkan
mereka. Yang mereka pikirkan hanyalah
kehidupan di dunia ini.

20 Padahal tanah air kita ialah surga,
yaitu bersama dengan Juruselamat
kita, Tuhan Yesus Kristus; dan kita
menantikan Dia kembali dari sana.

21 Bila Ia datang lagi, Ia akan mengubah
tubuh jasmani kita yang fana ini menjadi
tubuh yang mulia seperti tubuh-Nya
sendiri, dengan memakai kuasa yang
sama, yang akan dipergunakan-Nya
untuk menaklukkan segala sesuatu di
manapun juga.

4
1 SAUDARA-SAUDARA seiman yang
saya kasihi, saya rindu kepada

Saudara sekalian, sebab Saudaralah
kegembiraan saya dan pahala pekerjaan
saya. Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
tetaplah setia kepada Tuhan.

2 Dan sekarang kepada Euodia dan
Sintikhe saya mohon supaya dengan
pertolongan Tuhan berhenti bertengkar.
Berbaiklah kembali!

3 Saya minta kepada Saudara, teman
sekerjaku yang sejati, untuk menolong
wanita-wanita ini, sebab mereka bekerja
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sama dengan saya bahu-membahu
dalam mengabarkan Berita Kesukaan
kepada orang lain; dan mereka juga
bekerja dengan rekan-rekan saya
yang namanya tercantum dalam Kitab
Kehidupan.

4 Bersukacitalah selalu di dalam Tuhan.
Sekali lagi saya katakan: Bersukacitalah!

5 Biarlah semua orang melihat bahwa
apa pun yang Saudara lakukan, Saudara
tidak mementingkan diri sendiri.
Ingatlah, Tuhan akan segera datang.

6 Janganlah kuatir akan suatu apa
pun, melainkan bawalah segala sesuatu
dalam doa. Sampaikan kebutuhan
Saudara kepada Allah dan jangan lupa
bersyukur atas jawaban-Nya.

7 Bila Saudara melakukan hal-hal ini,
Saudara akan mengalami damai Allah
yang jauh melebihi pengertian akal
manusia. Damai-Nya akan menjadikan
pikiran dan hati Saudara tenang
dan tentram, sementara Saudara
mempercayakan diri kepada Kristus
Yesus.

8 Saudara sekalian yang saya kasihi,
pada akhir surat ini saya ingin
mengatakan satu hal lagi. Arahkanlah
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pikiran Saudara kepada hal-hal yang
benar, yang baik, dan yang adil.
Renungkanlah hal-hal yang murni dan
indah, serta kebaikan dan keindahan
di dalam diri orang lain. Ingatlah akan
hal-hal yang menyebabkan Saudara
memuji Allah dan bersukacita.

9 Amalkanlah hal-hal yang telah
Saudara pelajari dari saya dan dari
perbuatan saya, dan Allah sumber
sejahtera akan beserta dengan Saudara.

10 Betapa besar rasa syukur dan pujian
saya kepada Tuhan karena Saudara
menolong saya lagi. Saya tahu sejak
dulu Saudara ingin sekali mengirimkan
sesuatu untuk saya, tetapi Saudara tidak
mendapat kesempatan.

11 Saya mengatakan ini bukan karena
saya dalam kekurangan, sebab saya
telah belajar tetap bersukacita, baik
saya memiliki banyak maupun sedikit.

12 Saya dapat hidup seadanya. Saya
telah mempelajari rahasia untuk merasa
puas dalam segala keadaan, baik
kenyang atau lapar, baik berkelebihan
atau berkekurangan;

13 sebab saya dapat melakukan segala
kehendak Allah dengan pertolongan
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Kristus, yang memberi saya kekuatan
dan kuasa.

14 Namun, Saudara telah melakukan hal
yang baik dengan menolong saya dalam
kesukaran saya sekarang ini.

15 Seperti Saudara maklum, ketika
pertama kali saya memberitakan Injil
kepada Saudara, lalu meninggalkan
Makedonia serta meneruskan perjalanan
saya, hanya Saudara di Filipi yang
menjadi sekutu saya dalam hal memberi
dan hal menerima. Tidak ada jemaat lain
yang berbuat demikian.

16 Bahkan ketika saya berada di
Tesalonika, Saudara mengirimkan
bantuan dua kali.

17 Tetapi, meskipun saya menghargai
pemberian itu, yang paling menyukakan
hati saya ialah pahala yang akan Saudara
terima atas kebaikan itu.

18 Pada waktu ini saya mempunyai
semua yang saya butuhkan, bahkan
lebih! Secara berkelimpahan, saya
menerima pemberian Saudara melalui
Epafroditus. Pemberian itu merupakan
suatu persembahan harum yang sangat
menyenangkan hati Allah.
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19 Tuhan Yang Mahakaya dan

Mahamulia akan memenuhi segala
kebutuhan Saudara, karena yang telah
dilakukan Kristus Yesus bagi kita.

20 Dimuliakanlah kiranya Allah, Bapa
kita, untuk selama-lamanya. Amin.

21 Salam saya kepada semua orang
Kristen di sana; saudara-saudara seiman
yang berada bersama dengan saya juga
mengirimkan salam.

22 Terima jugalah salam dari semua
orang Kristen di sini, terutama mereka
yang bekerja di istana Kaisar.

23 Semoga berkat Tuhan kita, Yesus
Kristus, dilimpahkan ke atas roh Saudara
sekalian.



Kolose

1
1 DARI: Paulus, yang dipilih oleh
Allah menjadi utusan Yesus Kristus

dan dari saudara kita, Timotius.
2 Kepada: Saudara-saudara Kristen

yang setia, umat Allah di Kota Kolose.
Semoga Allah, Bapa kita, melimpahkan
berkat-berkat-Nya kepada Saudara
serta memenuhi Saudara dengan damai
sejahtera-Nya.

3 Bilamana kami berdoa bagi Saudara,
kami selalu mulai dengan mengucap
syukur kepada Allah, Bapa Tuhan kita,
Yesus Kristus,

4 sebab kami telah mendengar betapa
Saudara beriman kepada Tuhan dan
betapa Saudara mengasihi umat-Nya.

5 Saudara berharap akan kebahagiaan
surgawi sejak Injil pertama kali
diberitakan kepada Saudara.

6 Berita Kesukaan yang telah Saudara
dengar itu sedang menyebar ke
seluruh dunia. Di mana-mana berita
itu mengubah kehidupan orang, seperti
yang terjadi pada Saudara ketika
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Saudara mendengar berita itu untuk
pertama kali serta mendapat pengertian
betapa besar kebaikan Allah kepada
orang-orang berdosa.

7 Yang membawa Berita Kesukaan ini
kepada Saudara ialah Epafras, rekan
sekerja yang sangat kami kasihi. Ia
adalah hamba Yesus Kristus. Ia berada
di sini mewakili Saudara sekalian untuk
menolong kami dalam pelayanan.

8 Dan dia jugalah yang menceritakan
kepada kami betapa besar kasih Saudara
kepada orang lain, yaitu kasih pemberian
Roh Kudus.

9 Sejak pertama kali kami mendengar
tentang Saudara, kami terus-menerus
berdoa dan mohon kepada Allah
supaya menolong Saudara mengerti
kehendak-Nya, supaya menjadikan
Saudara bijaksana dalam hal-hal rohani,

10 dan supaya cara hidup Saudara
selalu menyukakan hati Tuhan serta
memuliakan Dia, sehingga Saudara
selalu berlaku baik dan ramah kepada
orang lain, sementara Saudara terus
belajar mengenal Allah lebih baik lagi.

11 Kami juga berdoa supaya Saudara
dipenuhi dengan kuasa-Nya yang mulia,
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sehingga dapat terus maju apa pun yang
terjadi, selalu dipenuhi sukacita dari
Tuhan,

12 dan selalu bersyukur kepada Bapa,
yang telah menjadikan kita layak
mendapat bagian dari segala hal indah
yang dimiliki oleh mereka yang hidup
dalam kerajaan terang.

13 Ia telah membebaskan kita dari
kegelapan kerajaan Iblis serta membawa
kita ke dalam Kerajaan Anak-Nya yang
dikasihi-Nya,

14 yang telah menebus kita dengan
darah-Nya dan mengampunkan segala
dosa kita.

15 Kristus adalah gambaran yang tepat
dari Allah yang tidak kelihatan. Ia sudah
ada sebelum Allah menciptakan suatu
apa pun. Sesungguhnya

16 Kristus sendiri adalah Pencipta, yang
menjadikan segala sesuatu di langit
dan di bumi, segala yang kelihatan dan
yang tidak kelihatan; dunia roh dengan
raja-raja dan kerajaannya, dengan
penguasa-penguasa dan pemerintah-
pemerintahnya. Semuanya dijadikan
oleh Kristus bagi diri-Nya dan bagi
kemuliaan-Nya.
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17 Ia sudah ada sebelum segala sesuatu

diciptakan dan kuasa-Nya mengatur
segala sesuatu.

18 Ia adalah Kepala, sedangkan tubuh-
Nya ialah umat-Nya, yaitu jemaat yang
dibangun-Nya. Dan Dialah Pemimpin
semua orang yang bangkit dari antara
orang mati. Jadi, dalam segala hal Dialah
yang pertama,

19 karena Allah ingin agar seluruh
diri-Nya ada di dalam Anak-Nya.

20 Karena apa yang dilakukan Anak-
Nya, Allah telah menyediakan jalan
agar segala sesuatu dapat datang
kepada-Nya, segala sesuatu yang di
surga dan yang di bumi, karena darah
Kristus yang mati di atas salib telah
mendamaikan segala sesuatu dengan
Allah.

21 Saudara juga termasuk, sebab
dahulu Saudara jauh dari Allah. Dahulu
Saudara musuh-Nya, membenci Dia
serta terpisah dari Dia oleh pikiran
dan perbuatan jahat, tetapi sekarang
Ia telah memulihkan Saudara sebagai
sahabat-Nya.

22 Semua ini dikerjakan-Nya melalui
kematian jasmani Kristus sendiri di atas



Kolose 1.23–25 5

salib dengan tujuan membawa Saudara
ke hadirat Allah, dan memungkinkan
Saudara berdiri di hadapan-Nya
tanpa cela, tanpa sesuatu yang dapat
menyebabkan Saudara ditegor Allah.

23 Satu-satunya syarat ialah bahwa
Saudara harus mempercayai Kebenaran
serta memegangnya dengan teguh,
kuat di dalam Tuhan, yakin akan Berita
Kesukaan bahwa Yesus mati untuk
Saudara, dan tidak pernah ragu-ragu
bahwa Ia menyelamatkan Saudara.
Inilah Berita Kesukaan yang datang
kepada Saudara masing-masing dan
yang sekarang tersebar luas ke seluruh
dunia. Dan saya, Paulus, sangat
bersukacita dapat mengabarkannya
kepada orang lain.

24 Sebagian pekerjaan saya ialah
menderita demi Saudara sekalian; tetapi
saya senang, karena saya membantu
menyelesaikan penderitaan Kristus bagi
tubuh-Nya, yaitu jemaat.

25 Allah telah mengutus saya untuk
membantu jemaat-Nya dan untuk
menyampaikan rencana-Nya kepada
Saudara-saudara yang bukan bangsa
Yahudi.
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26 Rencana itu telah dirahasiakan-Nya

selama abad-abad dan generasi-generasi
yang lampau, tetapi akhirnya Ia dengan
senang hati mengungkapkannya kepada
mereka yang mengasihi Dia dan yang
hidup bagi Dia. Dan segala kekayaan
serta kemuliaan rencana-Nya itu juga
untuk Saudara-saudara, yang bukan
bangsa Yahudi. Inilah rahasianya: bahwa
Kristus di dalam hati Saudara adalah
harapan Saudara satu-satunya akan
kemuliaan.

27 (1-26)
28 Ke mana pun kami pergi, kami

memberitakan Yesus Kristus kepada
siapa saja yang mau mendengar,
dan kami berusaha sedapat-dapatnya
menasihati serta mengajar mereka.
Kami ingin membawa tiap-tiap orang
kepada Allah dalam keadaan sempurna,
karena apa yang telah dilakukan oleh
Kristus bagi mereka masing-masing.

29 Inilah tugas saya dan saya dapat
melakukannya, semata-mata karena
kuasa Kristus bekerja di dalam diri saya.

2
1 SAYA ingin Saudara mengetahui
betapa saya bergumul dalam doa

untuk Saudara sekalian dan untuk
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jemaat di Laodikia, dan untuk banyak
sahabat lain yang belum pernah
mengenal saya secara pribadi.

2 Inilah yang telah saya minta kepada
Allah untuk Saudara: supaya Saudara
diteguhkan dan dijalin bersama oleh
tali kasih yang kuat, dan mendapat
pengalaman yang indah dalam
pengenalan akan Kristus dengan
keyakinan serta pengertian yang
sungguh. Karena rencana Allah yang
dirahasiakan, yang baru sekarang
dimaklumkan itu, adalah Kristus sendiri.

3 Di dalam Dia tersimpan segala
kebijaksanaan dan pengetahuan yang
belum tergali.

4 Ini saya katakan karena takut kalau-
kalau Saudara ditipu orang dengan
kata-kata manis.

5 Karena, walaupun Saudara jauh di
mata, tetapi dekat di hati. Saya senang
atas perkembangan rohani Saudara dan
atas iman Saudara yang kuat di dalam
Kristus.

6 Sebagaimana Saudara percaya
bahwa Kristus menyelamatkan Saudara,
demikian juga percayakanlah setiap
persoalan Saudara sehari-hari kepada-
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Nya. Hiduplah dalam persekutuan
dengan Dia.

7 Hendaklah Saudara berakar di dalam
Dia dan memperoleh kekuatan dari Dia.
Berusahalah agar terus-menerus tumbuh
di dalam Tuhan, dan menjadi kuat serta
bersemangat dalam kebenaran yang
telah diajarkan kepada Saudara. Semoga
hidup Saudara berlimpah-limpah dengan
sukacita dan rasa syukur atas segala
yang telah dilakukan-Nya.

8 Jangan biarkan orang lain merusak
iman dan sukacita Saudara dengan
filsafat dan ajaran salah dan dangkal
yang berdasarkan pikiran dan gagasan
manusia, yang bukan berdasarkan
pengajaran Kristus.

9 Karena di dalam Kristus terdapat
segala kesempurnaan Allah di dalam
tubuh manusia.

10 Jadi, Saudara memiliki segala-
galanya apabila Saudara memiliki
Kristus. Saudara dipenuhi Allah melalui
persatuan dengan Kristus. Dialah
Penguasa Tertinggi yang mengatasi
segala penguasa lain.

11 Ketika Saudara datang kepada
Kristus, Ia membebaskan Saudara dari
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keinginan-keinginan jahat, bukan oleh
khitan badani, melainkan oleh khitan
rohani, yaitu baptisan jiwa.

12 Karena dalam baptisan, sifat lama
Saudara yang jahat itu mati dan
dikubur bersama dengan Dia. Kemudian
Saudara bangkit dari kematian ke dalam
hidup baru, karena Saudara percaya
akan kuasa Firman Allah yang telah
membangkitkan Kristus dari antara
orang mati.

13 Dahulu Saudara mati dalam dosa,
dan keinginan-keinginan jahat masih
melekat pada Saudara. Kemudian
Saudara dihidupkan kembali dalam
Kristus, sebab Allah mengampunkan
segala dosa Saudara.

14 Ia mencoret semua bukti pelanggaran
Saudara, yaitu daftar perintah-
perintah-Nya yang tidak Saudara
taati. Ia mengambil daftar dosa
itu dan memusnahkannya dengan
memakukannya pada salib Kristus.

15 Dengan demikian kuasa Iblis untuk
mendakwa Saudara atas dosa telah
ditiadakan, dan secara terbuka Allah
memperlihatkan kepada seluruh dunia
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kemenangan Kristus di salib, di mana
semua dosa Saudara dihapuskan.

16 Oleh karena itu, jangan hiraukan
orang yang mencela Saudara karena
apa yang Saudara makan atau minum,
atau karena Saudara tidak merayakan
hari-hari raya Yahudi, upacara-upacara
bulan baru atau hari Sabat.

17 Semua itu bersifat sementara serta
akan hapus pada waktu Kristus datang,
dan hanyalah merupakan bayangan
dari yang sesungguhnya, yaitu Kristus
sendiri.

18 Jangan membiarkan diri dinyatakan
sesat apabila Saudara menolak untuk
menyembah malaikat-malaikat, seperti
yang mereka haruskan. Mereka
mengaku telah mendapat penglihatan
dan mengatakan bahwa Saudara
juga harus mendapat penglihatan.
Orang-orang yang angkuh ini (sekalipun
mereka mengaku rendah hati) pandai
sekali mengkhayal.

19 Tetapi mereka tidak dihubungkan
dengan Kristus, yaitu Kepala bagi kita
yang menjadi tubuh-Nya. Kita disatukan
oleh otot-otot-Nya yang kuat dan kita
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dapat tumbuh, hanya apabila mendapat
makanan serta kekuatan dari Allah.

20 Sebenarnya Saudara seolah-olah
sudah mati bersama dengan Kristus, dan
telah dibebaskan dari paham duniawi
yang beranggapan bahwa keselamatan
dapat diperoleh dengan berkelakuan
baik atau dengan mematuhi berbagai
peraturan. Tetapi, mengapa Saudara
masih tetap menaatinya, masih terikat
oleh peraturan, seperti

21 misalnya tidak boleh memakan,
mencicipi ataupun menyentuh makanan
tertentu?

22 Peraturan seperti itu hanyalah ajaran
manusia, sebab makanan dimaksudkan
untuk dimakan dan dihabiskan.

23 Peraturan semacam itu mungkin
kelihatannya baik, karena memerlukan
keteguhan, kemauan serta disiplin
tubuh, tetapi sama sekali tidak dapat
menaklukkan pikiran dan keinginan
jahat dalam diri seseorang, melainkan
hanya menimbulkan kesombongan.

3
1 KARENA dapat dikatakan bahwa
Saudara hidup kembali ketika

Kristus bangkit dari antara orang mati,
maka sekarang arahkanlah pandangan
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Saudara kepada harta kekayaan dan
sukacita di surga, di mana Kristus
duduk di sebelah kanan Allah di tempat
kemuliaan dan kekuasaan.

2 Biarlah surga memenuhi pikiran
Saudara; jangan selalu memikirkan
hal-hal dunia.

3 Keinginan Saudara akan hal-hal
dunia seharusnya sudah padam seperti
halnya orang yang sudah mati. Hidup
Saudara yang sebenarnya ialah di surga
bersama-sama dengan Kristus dan Allah.

4 Dan bilamana Kristus, yaitu hidup
kita yang sesungguhnya, datang lagi,
maka Saudara akan bersinar bersama
dengan Dia serta mengambil bagian
dalam segala kemuliaan-Nya.

5 Karena itu, buanglah segala hal yang
duniawi dan penuh dosa. Matikanlah
segala keinginan jahat yang tersembunyi
di dalam diri Saudara. Janganlah
melakukan dosa percabulan, kecemaran,
hawa nafsu, dan keinginan-keinginan
yang memalukan. Janganlah memuja
barang-barang yang mewah dalam hidup
ini, karena itu berarti penyembahan
berhala.



Kolose 3.6–11 13
6 Murka Allah menimpa mereka yang

melakukan hal-hal seperti itu.
7 Dahulu Saudara melakukan hal-hal

tersebut pada waktu hidup Saudara
masih merupakan bagian dunia ini.

8 Tetapi sekarang sudah waktunya
Saudara menanggalkan dan membuang
jauh-jauh segala kemarahan, kebencian,
sumpah serapah, dan kata-kata kotor.

9 Janganlah saling mendustai. Hidup
Saudara yang lama dengan segala
kejahatannya melakukan hal-hal
semacam itu, tetapi sekarang hidup
yang lama itu sudah mati dan lenyap.

10 Saudara menjalani hidup yang sama
sekali baru; Saudara makin banyak
belajar tentang kebenaran, serta terus
berusaha supaya makin seperti Kristus,
yang menciptakan hidup baru ini dalam
diri Saudara.

11 Dalam hidup baru ini kebangsaan,
kesukuan, taraf pendidikan, atau
martabat seseorang tidak penting.
Hal-hal semacam itu tidak berarti
apa-apa; yang penting ialah apakah
orang itu memiliki Kristus atau tidak,
sebab Kristus dapat dimiliki oleh setiap
orang.
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12 Karena Saudara telah dipilih Allah,

yang memberi hidup baru itu, dan
karena kasih dan perhatian-Nya yang
mendalam pada Saudara, maka Saudara
harus bersikap ramah, kasih, dan lemah
lembut kepada orang lain. Jangan hanya
ingin memberi kesan yang baik kepada
mereka, tetapi bersedialah menanggung
penderitaan dengan tenang dan sabar.

13 Hendaklah Saudara lemah lembut
dan bersedia memaafkan; janganlah
menaruh dendam. Ingatlah, Tuhan telah
mengampuni Saudara, maka hendaklah
Saudara mengampuni orang lain.

14 Terutama sekali, jadikanlah kasih
sebagai penuntun hidup Saudara,
sebab dengan demikian seluruh jemaat
akan bersatu dalam keselarasan yang
sempurna.

15 Usahakanlah agar kedamaian hati
yang berasal dari Kristus selalu ada
dalam hidup dan hati Saudara, karena
inilah tanggung jawab dan hak Saudara
sebagai anggota tubuh-Nya. Dan
bersyukurlah senantiasa.

16 Ingatlah akan apa yang diajarkan
oleh Kristus dan biarlah perkataan-
Nya memperkaya hidup Saudara
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serta menjadikan Saudara bijaksana.
Ajarkanlah hal-hal itu kepada orang
lain dan nyanyikanlah dalam mazmur,
puji-pujian, dan nyanyian-nyanyian
rohani; nyanyikanlah bagi Tuhan dengan
hati yang penuh syukur.

17 Hendaklah segala ucapan dan
perbuatan Saudara layak mewakili Tuhan
Yesus, dan datanglah bersama Dia ke
hadirat Allah Bapa untuk bersyukur
kepada-Nya.

18 Para istri, hendaklah Saudara
menaklukkan diri kepada suami
masing-masing, karena itulah yang telah
direncanakan Allah bagi Saudara.

19 Dan para suami, hendaklah Saudara
mengasihi istri dan bersikap baik
kepadanya serta janganlah berlaku kasar
terhadap dia.

20 Anak-Anak, hendaklah kalian selalu
patuh kepada orang tuamu, karena hal
itu menyukakan hati Tuhan.

21 Para bapa, janganlah menegor
anak-anak Saudara terlampau keras,
sehingga mereka menjadi tawar hati dan
patah semangat.

22 Para hamba, hendaklah Saudara
selalu patuh kepada tuan Saudara.
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Jangan hanya berusaha menyenangkan
mereka bila mereka sedang mengawasi,
melainkan setiap saat. Patuhilah mereka
dengan senang hati karena kasih
Saudara kepada Tuhan dan karena
Saudara ingin menyenangkan hati-Nya.

23 Kerjakanlah segala tugas Saudara
dengan sungguh-sungguh dan dengan
senang hati, seakan-akan Saudara
sedang bekerja untuk Tuhan dan bukan
hanya untuk tuan Saudara.

24 Ingat bahwa yang akan mengupahi
Saudara ialah Tuhan Yesus Kristus,
yang akan memberi bagian Saudara
sepenuhnya dari segala yang dimiliki-
Nya. Bagi Dialah sesungguhnya Saudara
bekerja.

25 Jadi, jika Saudara tidak berusaha
dengan sebaik-baiknya bagi Dia, Ia
akan membayar Saudara dengan cara
yang tidak Saudara sukai, sebab tidak
ada orang yang diistimewakan-Nya,
sehingga tidak seorang pun boleh
berlalai-lalai dalam melaksanakan
tanggung jawabnya.

4
1 SAUDARA-SAUDARA yang
mempunyai hamba, hendaklah

berlaku jujur dan adil terhadap mereka.
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Ingatlah selalu bahwa Saudara juga
mempunyai seorang Tuan surgawi, yang
mengawasi Saudara dengan cermat.

2 Jangan bosan berdoa; nantikanlah
jawaban Allah dan jangan lupa mengucap
syukur bila sudah menerima jawaban.

3 Juga jangan lupa mendoakan kami,
supaya Allah memberi kami banyak
kesempatan mengabarkan Berita
Kesukaan mengenai Kristus. Karena
mengabarkan Berita Kesukaan itulah
saya dipenjarakan di sini.

4 Doakan supaya saya berani
mengabarkan berita itu secara terbuka
dan lengkap, dan menerangkannya
sebagaimana mestinya.

5 Pergunakanlah sebaik-baiknya setiap
kesempatan mengabarkan Berita
Kesukaan kepada orang lain. Berlakulah
bijaksana dalam hubungan Saudara
dengan mereka.

6 Hendaklah percakapan Saudara sopan
dan masuk akal, sebab dengan demikian
Saudara akan dapat memberikan
jawaban yang tepat kepada setiap
orang.

7 Tikhikus, saudara yang kita kasihi,
akan memberitahukan keadaan saya
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kepada Saudara. Ia seorang pekerja
yang tekun dan melayani Tuhan bersama
dengan saya.

8 Saya mengutusnya secara khusus
dengan maksud supaya ia menjenguk,
memberi semangat serta menghibur
Saudara.

9 Saya juga mengutus Onesimus,
seorang saudara kita yang setia dan
yang sangat dikasihi, seorang bangsa
Saudara sendiri. Dia dan Tikhikus akan
memberitahukan hal ihwal kami kepada
Saudara.

10 Aristarkhus, teman saya sepenjara,
mengirimkan salam, begitu pula Markus,
kemenakan Barnabas. Seperti sudah
saya katakan sebelumnya, sambutlah
dia dengan hangat bila ia datang.

11 Yesus Yustus juga mengirimkan
salam. Mereka sajalah orang-orang
Kristen Yahudi yang bekerja sama
dengan saya di sini, dan betapa
terhiburnya hati saya karena mereka!

12 Epafras, seorang warga kota
Saudara, seorang hamba Kristus Yesus,
juga mengirimkan salam. Dengan
sungguh-sungguh ia selalu berdoa
agar Allah menjadikan Saudara kuat
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serta sempurna dan menolong Saudara
mengetahui kehendak-Nya dalam segala
sesuatu yang Saudara lakukan.

13 Dapat saya pastikan bahwa ia telah
banyak berdoa bagi Saudara dan juga
bagi orang Kristen di Laodikia dan
Hierapolis.

14 Dokter Lukas yang kita kasihi
mengirimkan salam, begitu pula Demas.

15 Sampaikanlah salam saya kepada
saudara-saudara seiman di Laodikia dan
kepada Nimfa, juga kepada mereka yang
berkumpul di rumahnya.

16 Sesudah Saudara membaca surat
ini, tolong teruskan kepada jemaat di
Laodikia. Dan bacalah surat yang saya
tulis kepada mereka.

17 Katakanlah kepada Arkhipus,
"Bersungguh-sungguhlah melakukan
segala sesuatu yang telah diperintahkan
Tuhan kepada Saudara."

18 Inilah salam saya yang saya tulis
dengan tangan sendiri: Ingatlah saya
di penjara ini. Semoga berkat Allah
menyertai Saudara sekalian.



1 Tesalonika

1
1 DARI: Paulus, Silwanus, dan
Timotius. Kepada: Jemaat di

Tesalonika -- kepada Saudara-saudara
yang menjadi milik Allah Bapa dan Tuhan
Yesus Kristus: Semoga berkat dan damai
dalam hati merupakan karunia yang
limpah dari Allah Bapa kita, dan dari
Yesus Kristus, Tuhan kita.

2 Kami selalu bersyukur kepada
Allah karena Saudara dan senantiasa
mendoakan Saudara.

3 Kami tidak pernah melupakan
perbuatan-perbuatan kasih Saudara
pada waktu kami berbicara kepada
Allah Bapa kita tentang Saudara, dan
tentang iman Saudara yang kuat serta
pengharapan Saudara yang tetap akan
kembalinya Tuhan kita, Yesus Kristus.

4 Saudara sekalian yang saya kasihi,
kami tahu bahwa Saudara telah dipilih
oleh Allah, yang sangat mengasihi
Saudara.

5 Karena, ketika kami menyampaikan
Berita Kesukaan, Saudara tidak
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menganggapnya omong kosong,
melainkan mendengarkan dengan penuh
perhatian. Apa yang kami katakan
menghasilkan pengaruh yang kuat
terhadap Saudara, karena Roh Kudus
memberi jaminan penuh bahwa apa yang
kami katakan itu benar. Dan Saudara
tahu bagaimana hidup kami sendiri juga
membuktikan kebenaran berita yang
kami sampaikan.

6 Saudara menjadi pengikut kami
dan pengikut Tuhan, karena Saudara
menerima berita kami dengan sukacita
dari Roh Kudus, walaupun hal itu
menyebabkan Saudara menderita
banyak cobaan dan kesusahan.

7 Kemudian Saudara sendiri menjadi
teladan bagi semua orang Kristen di
Makedonia dan Akhaya.

8 Dan sekarang Firman Tuhan telah
menyebar dari Saudara kepada orang
lain di mana-mana, jauh melintasi
perbatasan Makedonia dan Akhaya,
karena ke mana pun kami pergi, kami
menjumpai orang yang bercerita kepada
kami tentang iman Saudara yang
mengagumkan itu. Kami tidak perlu
menceritakannya kepada mereka,
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9 karena merekalah yang selalu

bercerita kepada kami tentang
bagaimana Saudara menyambut
kedatangan kami dengan hangat, dan
tentang bagaimana Saudara berpaling
dari berhala kepada Allah, sehingga
sekarang Saudara hanya mengabdi
kepada Allah yang hidup dan benar itu.

10 Dan mereka bercerita tentang
bagaimana Saudara dengan penuh
pengharapan menantikan kembalinya
Anak Allah dari surga -- Yesus, yang
dihidupkan lagi oleh Allah. Hanya Dialah
yang dapat menyelamatkan kita dari
kedahsyatan murka Allah terhadap dosa.

2
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, Saudara sendiri tahu betapa

besar manfaat kunjungan kami itu.
2 Saudara tahu bagaimana buruknya

perlakuan orang terhadap kami di
Filipi sebelum kami datang kepada
Saudara, dan bagaimana penderitaan
kami di sana. Namun Allah memberikan
keberanian kepada kami untuk
mengulangi berita yang sama kepada
Saudara, walaupun kami dikelilingi oleh
musuh.
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3 Jadi, Saudara dapat melihat bahwa

kami menyampaikan berita itu bukan
dengan maksud yang salah atau
tujuan-tujuan yang jahat; kami
sungguh-sungguh berterus terang dan
tulus.

4 Karena kami berbicara sebagai
utusan-utusan Allah, yang telah diberi-
Nya kepercayaan untuk memberitakan
kebenaran; sedikit pun berita itu
tidak kami ubah. Tujuan kami
bukanlah menyenangkan mereka yang
mendengarnya, karena kami hanya
melayani Allah, yang menguji pikiran
hati kami yang paling dalam.

5 Saudara tahu bahwa kami belum
pernah mencoba memenangkan Saudara
dengan bermanis-manis. Allah pun
mengetahui bahwa kami tidak pura-pura
bersahabat dengan tujuan memperoleh
uang dari Saudara.

6 Kami tidak pernah mencari pujian dari
Saudara atau dari siapa pun, meskipun
sebagai rasul Kristus sesungguhnya
kami berhak mendapat penghormatan
dari Saudara.

7 Tetapi kami berlaku lemah lembut
kepada Saudara seperti seorang ibu
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memberi makan dan memelihara
anak-anak kandungnya.

8 Kasih kami kepada Saudara demikian
besarnya, sehingga kepada Saudara
kami tidak saja memberikan firman
Allah, tetapi juga hidup kami sendiri.

9 Saudara sekalian yang saya
kasihi, tidakkah Saudara ingat
bagaimana kerasnya kami bekerja di
antara Saudara? Siang malam kami
membanting tulang dan memeras
keringat untuk mencukupkan nafkah
kami, supaya biaya hidup kami tidak
menjadi beban bagi siapa pun, selagi
kami mengabarkan Berita Kesukaan dari
Allah di antara Saudara.

10 Saudara sendiri menjadi saksi
kami, demikian pula Allah, bahwa kami
bersikap bersih, jujur, dan tidak bercela
kepada siapa pun di antara Saudara.

11 Saudara ingat, bukan, bahwa kami
berbicara kepada Saudara sebagai
seorang bapa kepada anak-anaknya
sendiri, menasihati dan menguatkan
Saudara, malahan menuntut,

12 supaya hidup Saudara tidak
memalukan Allah, tetapi mendatangkan
sukacita kepada-Nya, yang telah
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mengundang Saudara memasuki
kerajaan-Nya untuk mengambil bagian
dalam kemuliaan-Nya.

13 Dan kami akan selalu bersyukur
kepada Allah atas hal-hal ini: bahwa
ketika kami menyampaikan berita
Injil kepada Saudara, Saudara tidak
menganggap kata-kata kami itu
berasal dari kami sendiri, melainkan
menerimanya sebagai Firman Allah.
Sesungguhnyalah demikian; dan pada
waktu Saudara mempercayainya, Firman
Allah itu mengubah kehidupan Saudara.

14 Saudara sekalian yang saya kasihi,
kemudian Saudara menderita sebab
dianiaya bangsa sendiri seperti halnya
jemaat di Yudea, yang juga dianiaya oleh
bangsanya sendiri, yaitu orang-orang
Yahudi.

15 Setelah membunuh nabi-nabi
mereka, bangsa Yahudi bahkan
menyalibkan Tuhan Yesus; dan sekarang
dengan kejam mereka menganiaya serta
mengusir kami. Mereka melawan baik
Allah maupun manusia,

16 dengan berusaha mencegah kami
mengabarkan Berita Kesukaan kepada
orang-orang bukan-Yahudi, karena takut
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orang-orang itu akan diselamatkan.
Dengan demikian dosa mereka sendiri
makin bertambah. Tetapi akhirnya
murka Allah menimpa mereka.

17 Saudara sekalian yang saya kasihi,
sesudah kami meninggalkan Saudara
dan berada jauh dari Saudara untuk
sementara waktu (tetapi hati kami
tidak pernah jauh dari Saudara),
kami sungguh-sungguh berusaha
mengunjungi Saudara lagi.

18 Kami sangat ingin datang dan saya,
Paulus, telah berusaha berkali-kali,
tetapi Iblis menghalangi kami.

19 Sebab untuk apakah kami hidup,
dan siapakah yang mendatangkan
pengharapan dan sukacita kepada kami
serta menjadi pahala dan mahkota
yang kami banggakan? Tidak lain
daripada Saudara! Ya, Saudara akan
mendatangkan banyak kesukaan kepada
kami, pada saat kita bersama-sama
berdiri di hadapan Tuhan kita, Yesus
Kristus, bilamana Ia datang lagi kelak.

20 Karena Saudaralah kebanggaan serta
sukacita kami.
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3
1 AKHIRNYA, setelah saya tidak tahan
lagi, saya memutuskan untuk tinggal

seorang diri di Atena
2 dan mengutus saudara kita Timotius,

pelayan Allah serta rekan kami, untuk
berkunjung dan menguatkan iman
Saudara supaya jangan menjadi kecil
hati dalam segala kesukaran yang
Saudara alami. Tentu saja Saudara
maklum bahwa kesukaran-kesukaran itu
merupakan bagian dari rencana Allah
bagi kita orang Kristen.

3 (3-2)
4 Waktu kami masih bersama dengan

Saudara dahulu, sudah kami ingatkan
bahwa penderitaan akan segera datang,
dan memang demikianlah halnya.

5 Seperti sudah saya katakan, ketika
saya sudah tidak tahan lagi, saya
mengutus Timotius untuk meneliti
apakah iman Saudara masih tetap
teguh. Saya takut kalau-kalau Saudara
dikalahkan oleh Iblis, sehingga sia-sialah
segala pekerjaan kami.

6 Timotius baru saja kembali dan
membawa berita yang sangat
menggembirakan, yaitu bahwa iman dan
kasih Saudara masih tetap teguh seperti
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dahulu, dan bahwa Saudara mengenang
kunjungan kami dengan sukacita dan
rindu bertemu dengan kami seperti kami
rindu bertemu dengan Saudara.

7 Dengan demikian, Saudara sekalian
yang saya kasihi, setelah kami
mengetahui bahwa Saudara tetap
benar di hadapan Tuhan, sekarang
kami merasa sangat terhibur dalam
menghadapi segala kesukaran dan
penderitaan yang menindas kami di sini.

8 Kami dapat menanggung apapun
juga, selama kami tahu bahwa Saudara
tetap kuat di dalam Dia.

9 Dalam mendoakan Saudara,
bagaimana kami dapat cukup bersyukur
kepada Allah atas Saudara sekalian dan
atas segala sukacita dan kegembiraan
yang Saudara berikan kepada kami?

10 Karena siang malam kami senantiasa
mendoakan Saudara, meminta kepada
Allah agar memperkenankan kami
bertemu lagi dengan Saudara, supaya
dapat mengisi kekurangan-kekurangan
yang mungkin masih ada pada iman
Saudara.

11 Semoga Allah Bapa kita, dan Yesus,
Tuhan kita, mempertemukan kita lagi.
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12 Dan semoga Tuhan menumbuhkan

kasih Saudara, hingga melimpah satu
kepada yang lain dan kepada semua
orang, seperti halnya kasih kami
melimpah kepada Saudara.

13 Dengan demikian, Allah Bapa kita
akan menjadikan hati Saudara kuat,
tidak berdosa serta suci, sehingga
Saudara dapat berdiri di hadapan-Nya
tanpa kesalahan, pada waktu Tuhan
Yesus Kristus datang lagi dengan semua
orang yang menjadi milik-Nya.

4
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, biarlah saya tambahkan hal

ini: Saudara sudah tahu bagaimana
menyukakan Allah dalam hidup
sehari-hari, karena mengetahui
perintah-perintah Tuhan Yesus sendiri
yang kami berikan kepada Saudara.
Sekarang kami mohon -- ya, kami tuntut
dalam nama Tuhan Yesus -- agar hidup
Saudara makin mendekati tujuan itu.

2 (4-1)
3 Sebab Allah ingin supaya Saudara

menjadi suci dan murni, dan menjauhi
dosa percabulan, sehingga setiap orang
di antara Saudara menikah dalam
kesucian dan kehormatan,



1 Tesalonika 4.4–10 11
4 (4-3)
5 bukan dengan keinginan hawa nafsu

seperti orang-orang kafir yang tidak
mengenal Allah dan jalan-jalan-Nya.

6 Allah juga berkehendak supaya dalam
hal ini Saudara jangan berlaku serong
dengan mengambil istri orang lain,
sebab Allah akan menghukum Saudara
dengan hebat, seperti dahulu dengan
tegas telah kami katakan.

7 Karena Allah tidak memanggil kita
untuk berhati kotor dan penuh hawa
nafsu, tetapi untuk menjadi suci dan
bersih.

8 Barangsiapa menolak untuk hidup
menurut aturan-aturan ini, ia bukan
melawan peraturan manusia, melainkan
melawan peraturan Allah yang
mengaruniakan Roh Kudus kepada
Saudara.

9 Mengenai kasih persaudaraan yang
murni yang wajib ada di antara umat
Allah, saya yakin bahwa saya tidak
perlu berkata banyak, karena Allah
sendiri mengajar Saudara untuk saling
mengasihi.

10 Sesungguhnya, kasih Saudara
kepada sesama orang Kristen di seluruh
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bangsa Saudara sudah kuat. Meskipun
demikian, Sahabat-sahabat yang saya
kasihi, kami mohon supaya Saudara
makin mengasihi mereka.

11 Yang harus menjadi cita-cita Saudara
ialah hidup tenang, mengurus persoalan-
persoalan sendiri, dan mengerjakan
pekerjaan sendiri, seperti dahulu sudah
kami katakan kepada Saudara.

12 Akibatnya, orang-orang bukan-
Kristen akan mempercayai dan
menghormati Saudara, dan Saudara
tidak usah menggantungkan nafkah
Saudara kepada orang lain.

13 Dan sekarang, Saudara sekalian yang
saya kasihi, saya ingin supaya Saudara
mengetahui apa yang terjadi dengan
orang Kristen bila ia mati, supaya
bilamana hal itu terjadi, Saudara tidak
akan berdukacita seperti orang-orang
yang tidak berpengharapan.

14 Karena kita percaya bahwa Yesus
mati dan kemudian hidup lagi, kita
juga dapat percaya bahwa pada waktu
Yesus datang lagi, Allah akan membawa
serta-Nya semua orang Kristen yang
sudah mati.
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15 Saya dapat mengatakan hal ini

kepada Saudara, langsung dari Tuhan,
bahwa pada waktu Tuhan datang lagi,
kita yang masih hidup tidak akan naik
menemui Dia mendahului mereka yang
sudah di dalam kubur.

16 Sebab Tuhan sendiri akan turun
dari surga dengan sorak yang nyaring,
dengan seruan penghulu malaikat yang
menggetarkan jiwa dan dengan bunyi
sangkakala Allah. Dan orang-orang yang
paling dahulu bangkit menemui Tuhan
ialah orang-orang beriman yang sudah
mati.

17 Kemudian, kita yang masih hidup dan
masih tinggal di dunia, akan diangkat
bersama dengan mereka di dalam awan
untuk menemui Tuhan di angkasa dan
tinggal bersama dengan Dia untuk
selama-lamanya.

18 Maka hendaklah Saudara saling
menghiburkan dan membesarkan hati
dengan berita ini.

5
1 BILAMANAKAH semua ini akan
terjadi? Sesungguhnya, Saudara

sekalian yang saya kasihi, saya tidak
perlu mengatakan sesuatu tentang hal
itu,
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2 karena Saudara tahu benar bahwa

tidak seorang pun mengetahuinya.
Hari Tuhan itu akan datang dengan
sekonyong-konyong seperti pencuri pada
malam hari.

3 Apabila orang berkata: "Segala
sesuatu dalam keadaan beres dan
aman," maka malapetaka secara
tiba-tiba akan menimpa mereka sama
seperti datangnya kesakitan wanita yang
melahirkan anak. Dan orang tidak akan
dapat pergi ke mana-mana -- tidak akan
ada tempat bersembunyi.

4 Tetapi, Saudara sekalian yang saya
kasihi, Saudara tidak buta tentang hal
ini, dan tidak akan dikagetkan seperti
oleh pencuri, apabila hari Tuhan tiba.

5 Karena Saudara semua adalah
anak-anak terang dan anak-anak siang,
bukan milik kegelapan dan malam.

6 Berjaga-jagalah! Jangan tertidur
seperti yang lain. Waspadalah akan
kedatangan-Nya dan tetaplah sadar!

7 Malam hari adalah waktu tidur dan
waktu orang bermabuk-mabuk.

8 Tetapi marilah kita, yang hidup di
dalam terang, tetap sadar dengan
memakai iman dan kasih sebagai
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baju zirah, dan pengharapan akan
keselamatan sebagai topi pelindung.

9 Sebab Allah tidak berniat
mencurahkan murka-Nya ke atas
kita, melainkan menyelamatkan kita
melalui Tuhan kita Yesus Kristus.

10 Ia mati untuk kita, sehingga kita
dapat hidup bersama dengan Dia untuk
selama-lamanya, entah kita masih hidup
atau sudah mati pada saat Ia datang
lagi.

11 Jadi, hendaklah Saudara saling
memberi semangat dan saling
membangun, seperti yang sedang
Saudara lakukan.

12 Saudara sekalian yang saya kasihi,
hormatilah pejabat-pejabat gereja yang
bekerja keras di antara Saudara dan
yang memperingatkan Saudara akan
segala yang salah.

13 Hormatilah serta kasihilah mereka
dengan setulus-tulus hati, karena
mereka berusaha menolong Saudara.
Dan ingatlah: jangan ada pertengkaran
di antara Saudara.

14 Saudara sekalian yang saya kasihi,
peringatkanlah mereka yang malas,
hiburkanlah mereka yang ketakutan,
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peliharakanlah mereka yang lemah, dan
bersabarlah terhadap setiap orang.

15 Jagalah agar tidak ada yang
membalas kejahatan dengan kejahatan,
melainkan berusahalah selalu untuk
saling berbuat baik satu kepada yang
lain dan juga kepada setiap orang.

16 Hendaklah Saudara selalu
bersukacita.

17 Hendaklah Saudara selalu berdoa.
18 Apa pun yang terjadi hendaklah

Saudara bersyukur, karena itulah
kehendak Allah bagi Saudara sebagai
milik Kristus Yesus.

19 Janganlah memadamkan Roh Kudus.
20 Janganlah mengejek mereka yang

bernubuat,
21 tetapi ujilah segala sesuatu yang

dikatakan orang untuk mengetahui
kebenarannya, dan apabila ternyata
benar, terimalah.

22 Jauhilah segala jenis kejahatan.
23 Semoga Allah damai sejahtera itu

sendiri menjadikan Saudara benar-benar
bersih serta berserah kepada-Nya dan
semoga roh, jiwa, dan tubuh Saudara
tetap kuat dan tidak bercela sampai hari
Tuhan kita Yesus Kristus datang lagi.
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24 Allah yang memanggil Saudara

untuk menjadi anak-anak-Nya akan
mengerjakan semua ini, seperti yang
dijanjikan-Nya.

25 Saudara sekalian yang saya kasihi,
doakanlah kami.

26 Sampaikan salam saya kepada
semua saudara di situ.

27 Dalam nama Tuhan, saya mohon
dengan sangat supaya Saudara
membacakan surat ini kepada semua
orang Kristen.

28 Semoga berkat yang berlimpah-
limpah dari Tuhan kita Yesus Kristus
menyertai Saudara sekalian.



2 Tesalonika

1
1 DARI: Paulus, Silwanus, dan
Timotius. Kepada: Jemaat di

Tesalonika, yang selamat dalam
lindungan Allah, Bapa kita, dan Tuhan
Yesus Kristus.

2 Semoga Allah Bapa dan Tuhan Yesus
Kristus memberi Saudara sekalian berkat
berlimpah-limpah dan hati serta pikiran
yang penuh dengan damai sejahtera.

3 Saudara sekalian yang saya kasihi,
kami patut mengucap syukur kepada
Allah karena Saudara -- bahkan
kami wajib berbuat demikian, karena
iman Saudara tumbuh dengan sangat
mengherankan, dan kasih Saudara
seorang kepada yang lain makin besar.

4 Kami bergembira dapat menceritakan
kepada jemaat-jemaat yang lain
tentang kesabaran dan iman Saudara di
dalam Allah, walaupun Saudara harus
mengalami banyak sekali kesulitan dan
penindasan.

5 Ini hanyalah satu contoh mengenai
cara Allah mengerjakan sesuatu dengan
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patut dan benar, sebab Ia memakai
penderitaan Saudara untuk menyiapkan
Saudara bagi kerajaan-Nya.

6 Bersamaan dengan itu Ia menyiapkan
penghakiman dan penghukuman bagi
mereka yang menindas Saudara.

7 Oleh karena itu, ingin saya
beritakan kepada Saudara yang sedang
menderita, bahwa Allah akan memberi
peristirahatan kepada Saudara bersama
dengan kami, pada waktu Tuhan Yesus
dengan malaikat-malaikat-Nya tiba-tiba
menampakkan diri dari surga dalam api
yang bernyala-nyala.

8 Allah akan menghakimi orang-orang
yang tidak mau mengenal Dia, dan yang
tidak mau menerima rencana-Nya untuk
menyelamatkan mereka melalui Tuhan
kita Yesus Kristus.

9 Mereka akan dihukum di dalam neraka
yang kekal, dipisahkan dari hadirat
Tuhan untuk selama-lamanya, dan
tidak pernah dapat melihat kemuliaan
kuasa-Nya,

10 pada waktu Ia datang untuk
menerima puji-pujian dan penghormatan
untuk segala hal yang telah dilakukan-
Nya bagi umat-Nya, bagi orang-orang
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kudus-Nya. Dan Saudara akan termasuk
orang yang memuji Dia, karena
Saudara mempercayai berita yang kami
sampaikan tentang Dia.

11 Karena itu, kami tetap berdoa
untuk Saudara supaya Allah kita
menjadikan Saudara anak-anak
sebagaimana yang dikehendaki-Nya,
akan menjadikan Saudara sebaik-
baiknya dan menyempurnakan iman
Saudara dengan kuasa-Nya.

12 Kemudian setiap orang akan memuji
nama Tuhan Yesus Kristus karena
hasil-hasil yang mereka lihat dalam diri
Saudara, dan kemuliaan terbesar bagi
Saudara ialah karena Saudara menjadi
milik-Nya. Ini semua dimungkinkan oleh
kasih karunia Allah kita dan Tuhan Yesus
Kristus.

2
1 DAN sekarang, bagaimanakah
dengan kembalinya Tuhan kita Yesus

Kristus, dan dengan dihimpunkannya
kita bersama untuk menemui Dia?
Janganlah menjadi bingung dan gelisah,
Saudara sekalian yang saya kasihi,
dengan adanya desas-desus bahwa hari
Tuhan sudah mulai. Jikalau Saudara
mendengar mengenai orang yang
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mendapat penglihatan dan pesan
istimewa dari Allah tentang hal ini, atau
surat yang dikatakan berasal dari saya,
janganlah percaya kepada mereka.

2 (2-1)
3 Jangan mau disesatkan dan ditipu,

apa pun yang dikatakan oleh mereka.
Sebab hari itu tidak akan tiba sebelum
terjadi dua hal: mula-mula akan terjadi
pemberontakan besar melawan Allah,
dan kemudian akan datang manusia
pemberontak, yaitu anak neraka.

4 Ia akan menantang segala allah yang
ada dan menghancurkan setiap benda
yang disembah dan dipuja. Ia akan
masuk dan duduk sebagai Allah di dalam
Bait Allah, sambil mengaku bahwa dialah
Allah.

5 Tidakkah Saudara ingat bahwa inilah
yang saya katakan, pada waktu saya
bersama dengan Saudara sekalian?

6 Dan Saudara tahu apa yang menahan
dia sampai sekarang; sebab ia hanya
dapat datang, bila waktunya siap.

7 Sedangkan pekerjaan yang akan
dilakukan manusia pemberontak atau
anak neraka ini apabila ia datang,
sekarang pun sudah berlangsung, tetapi
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ia sendiri tidak akan datang sebelum Dia
yang menahannya, menyingkirkan diri.

8 Kemudian si Jahat ini akan muncul.
Ia akan dibakar habis oleh Tuhan Yesus
dengan nafas mulut-Nya dan akan
dihancurkan oleh kehadiran-Nya pada
waktu Ia datang lagi.

9 Si Jahat ini akan datang sebagai
alat Iblis yang penuh dengan kuasa
setan dan akan menipu setiap orang
dengan pernyataan yang aneh-aneh,
dan mujizat-mujizat besar yang palsu.

10 Orang-orang yang sedang dalam
perjalanan ke neraka akan benar-
benar tertipu, karena mereka telah
menolak Kebenaran. Mereka tidak mau
mempercayai dan mengasihi Kebenaran
itu, dan tidak mau membiarkan
Kebenaran itu menyelamatkan mereka.

11 Maka Allah akan membiarkan mereka
mempercayai kebohongan dengan
sepenuh hati mereka,

12 dan mereka semua akan dihakimi
dengan adil, karena mempercayai
kepalsuan, menolak Kebenaran, dan
menikmati dosa mereka.

13 Tetapi kami harus senantiasa
mengucap syukur kepada Allah karena
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Saudara sekalian yang dikasihi Tuhan.
Sudah sejak semula Allah memilih
Saudara untuk diselamatkan serta
disucikan oleh pekerjaan Roh Kudus
serta oleh iman Saudara di dalam
Kebenaran.

14 Dengan perantaraan kami Ia
memberitahukan Berita Kesukaan
kepada Saudara. Dengan perantaraan
kami Ia memanggil Saudara untuk
mengambil bagian dalam kemuliaan
Tuhan kita, Yesus Kristus.

15 Dengan mengingat segala hal ini,
Saudara sekalian yang saya kasihi,
berdirilah dengan teguh dan peganglah
kuat-kuat kebenaran yang telah kami
ajarkan dalam surat-surat kami dan
ketika kami bersama-sama dengan
Saudara sekalian.

16 Semoga Tuhan kita, Yesus Kristus,
dan Allah Bapa kita, yang mengasihi
kita dan memberi penghiburan kekal
serta pengharapan yang tidak layak kita
peroleh,

17 menghibur hati Saudara dengan
segala penghiburan, dan menolong
Saudara dalam segala ucapan dan
perbuatan yang baik.
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3
1 AKHIRNYA, Saudara sekalian yang
saya kasihi, menjelang akhir surat

ini, saya mohon supaya Saudara berdoa
untuk kami. Pertama-tama berdoalah
supaya Firman Tuhan menyebar dengan
cepat dan mendapat kemenangan di
mana-mana, menyelamatkan orang di
segala tempat, seperti halnya Saudara
diselamatkan pada waktu Firman itu
datang kepada Saudara.

2 Berdoalah juga supaya kami
diluputkan dari cengkeraman orang-
orang jahat, karena tidak semua orang
mengasihi Tuhan.

3 Tetapi Tuhan setia; Ia akan menjadikan
Saudara kuat dan menjaga Saudara
terhadap segala macam serangan Iblis.

4 Dan kami yakin dalam Tuhan, bahwa
Saudara melaksanakan apa yang
kami ajarkan dan akan terus berbuat
demikian.

5 Semoga Tuhan membawa Saudara
kepada pengertian yang makin dalam
tentang kasih Allah dan tentang
kesabaran yang datang dari Kristus.

6 Saudara sekalian yang saya kasihi,
inilah sebuah perintah yang diberikan
dalam nama Tuhan kita, Yesus Kristus,
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dengan wewenang-Nya: Jauhilah setiap
orang Kristen yang menghabiskan
waktunya dengan bermalas-malas dan
tidak mengikuti teladan yang kami
berikan kepada Saudara.

7 Sebab Saudara tahu benar bahwa
Saudara patut mencontoh kami:
Saudara tidak pernah melihat kami
bermalas-malas.

8 Dari siapa pun tidak pernah kami
menerima makanan tanpa membayar.
Kami bekerja keras siang malam mencari
nafkah, supaya tidak menjadi beban bagi
siapa pun di antara Saudara.

9 Bukan karena kami tidak berhak
memintanya dari Saudara, melainkan
karena kami sendiri ingin menunjukkan
kepada Saudara bagaimana seharusnya
bekerja mencari nafkah.

10 Bahkan ketika kami masih berada
bersama dengan Saudara sekalian, kami
memberikan kepada Saudara peraturan
ini: "Yang tidak bekerja, tidak makan".

11 Meskipun begitu, kami dengar bahwa
ada di antara Saudara yang hidup
bermalas-malas, tidak mau bekerja,
dan menghabiskan waktu dengan
mempercakapkan orang lain.
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12 Kepada orang-orang seperti itu kami

mohon, bahkan kami perintahkan, dalam
nama Tuhan Yesus Kristus, supaya
mereka berhenti bersikap demikian dan
mulai bekerja mencari nafkah sendiri.

13 Dan kepada yang lain saya katakan,
Saudara sekalian yang saya kasihi,
jangan jemu melakukan yang benar.

14 Jikalau ada orang yang tidak mau
menaati apa yang kami katakan dalam
surat ini, perhatikan siapa dia dan
jauhilah dia, supaya ia malu akan dirinya
sendiri.

15 Jangan menganggapnya sebagai
musuh, tetapi berbicaralah kepadanya
seperti kepada seorang saudara yang
harus dinasihati.

16 Semoga Tuhan damai sejahtera
memberi Saudara damai sejahtera-Nya,
apa pun yang terjadi. Semoga Tuhan
menyertai Saudara sekalian.

17 Terimalah salam yang saya tulis
sendiri, seperti yang biasa saya lakukan
pada akhir surat-surat saya sebagai
bukti bahwa surat-surat itu betul-betul
dari saya. Inilah tulisan tangan saya.

18 Semoga Saudara sekalian diberkati
oleh Tuhan Yesus Kristus.



1 Timotius

1
1 DARI: Paulus, rasul Yesus Kristus,
yang secara langsung diutus oleh

Allah, Juruselamat kita, dan oleh Yesus
Kristus Tuhan kita, yaitu satu-satunya
harapan kita.

2 Kepada: Timotius. Timotius, dalam
perkara-perkara Tuhan engkau bagaikan
anak bagiku. Semoga Allah Bapa kita dan
Yesus Kristus Tuhan kita menyatakan
kebaikan hati dan pengasihan-Nya
kepadamu serta mengaruniakan damai
sejahtera dalam hati dan pikiranmu.

3 Sebagaimana sudah kukatakan ketika
aku berangkat ke Makedonia, tinggallah
engkau di Efesus dan berusahalah
menghentikan orang-orang yang
menyebarkan ajaran yang begitu sesat.
Hentikanlah dongeng-dongeng serta
anggapan mereka bahwa mereka dapat
diselamatkan dengan mengambil hati
para malaikat sebagai jalan kepada Allah
-- anggapan itu tidak menolong orang
menerima rencana Allah melalui iman,
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melainkan menimbulkan persoalan dan
perdebatan.

4 (1-3)
5 Yang sangat kurindukan ialah supaya

segenap umat Kristen di sana akan
dipenuhi dengan kasih yang datang dari
hati yang murni, supaya pikiran mereka
bersih dan iman mereka kuat.

6 Tetapi pengajar-pengajar ini
kehilangan tujuan yang sebenarnya dan
hanya menghabiskan waktu mereka
dengan perdebatan dan omong kosong
belaka.

7 Mereka ingin terkenal sebagai
pengajar-pengajar hukum Musa,
padahal mereka sama sekali tidak
mengerti apa yang sebenarnya
dinyatakan oleh hukum itu kepada kita.

8 Hukum itu baik, bila dipergunakan
sesuai dengan maksud Allah.

9 Tetapi hukum itu bukanlah bagi kita
yang telah diselamatkan Allah, melainkan
bagi orang berdosa yang membenci
Allah, yang berhati pemberontak, yang
mengutuk dan menyumpahi orang, yang
menyerang ibu bapa sendiri, dan yang
membunuh.
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10 Jadi, hukum itu dibuat untuk

menyatakan bahwa orang yang keji dan
tidak bermoral adalah orang berdosa,
yaitu orang homoseks, penculik,
pendusta, dan semua orang yang
menentang Berita Kesukaan dari Allah
yang mulia, yang mengutus aku.

11 (1-10)
12 Aku sangat bersyukur kepada Tuhan

kita Yesus Kristus, yang telah memilih
aku sebagai salah seorang utusan-Nya
serta memberikan kekuatan kepadaku
untuk setia kepada-Nya,

13 meskipun dahulu aku mengejek
nama Kristus. Aku mengejar umat-Nya,
menganiaya mereka dengan bermacam-
macam cara. Tetapi Allah mengasihani
aku, sebab pada waktu itu aku belum
mengenal Kristus dan tidak tahu apa
yang sedang kulakukan.

14 Oh, betapa baiknya Tuhan kita,
karena Ia menunjukkan bagaimana
seharusnya aku beriman kepada-Nya
supaya dipenuhi dengan kasih Kristus
Yesus.

15 Betapa benarnya hal itu dan betapa
aku ingin agar semua orang mengetahui
bahwa Kristus Yesus datang ke dunia ini
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untuk menyelamatkan orang berdosa;
dan di antara semuanya akulah orang
yang paling berdosa.

16 Tetapi Allah telah mengasihani aku,
sehingga Kristus Yesus memakai aku
sebagai contoh untuk memperlihatkan
kepada setiap orang betapa sabarnya
Ia terhadap orang yang paling berdosa
sekalipun, supaya orang lain akan sadar,
bahwa mereka juga dapat memperoleh
hidup kekal.

17 Hormat serta kemuliaan bagi Allah
untuk selama-lamanya. Dialah Raja
segala zaman, yang tidak kelihatan dan
tidak mengenal maut; hanya Dialah Allah
yang esa, yang penuh hikmat. Amin.

18 Timotius, Anakku, inilah perintahku
kepadamu: berjuanglah dengan
sungguh-sungguh dalam perang Tuhan,
sebagaimana telah diperintahkan oleh
Tuhan melalui para nabi-Nya.

19 Pertahankanlah dengan teguh
imanmu kepada Kristus dan jagalah
supaya hati nuranimu selalu bersih
dengan melakukan hal-hal yang
benar. Karena ada orang yang tidak
menaati hati nurani mereka dan dengan
sengaja melakukan hal-hal yang salah.
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Tidak mengherankan kalau sesudah
menentang Allah secara demikian,
mereka kehilangan iman mereka kepada
Kristus.

20 Misalnya, Himeneus dan Aleksander.
Aku terpaksa menyerahkan mereka
kepada Iblis supaya dihukum sampai
mereka jera dan tidak lagi memalukan
nama Kristus.

2
1 INILAH petunjuk-petunjukku:
banyaklah berdoa untuk orang lain;

mintakanlah rahmat Allah bagi mereka;
ucapkanlah syukur atas segala sesuatu
yang akan dilakukan-Nya untuk mereka.

2 Dengan cara yang sama berdoalah
bagi raja-raja dan semua orang yang
mempunyai wewenang atas kita, atau
mereka yang mempunyai tanggung
jawab yang besar, supaya kita dapat
hidup tentram dan damai, sambil
menghayati hidup yang saleh serta
banyak merenungkan Tuhan.

3 Hidup seperti itu baik dan menyukakan
hati Allah, Juruselamat kita.

4 Karena Ia rindu supaya semua orang
diselamatkan dan supaya mereka
mengerti kebenaran ini:
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5 Bahwa Allah ada di satu pihak dan

umat manusia di pihak lain, sedangkan
Kristus Yesus sebagai manusia berada di
tengah-tengah untuk mempertemukan
keduanya,

6 dengan menyerahkan nyawa-Nya bagi
segenap umat manusia. Inilah berita
yang, pada saatnya, diberikan Allah
kepada dunia.

7 Dan aku telah dipilih -- inilah
kebenaran yang mutlak -- sebagai
pelayan dan rasul Allah untuk
mengajarkan kebenaran ini kepada
orang bukan-Yahudi, dan untuk
menyatakan kepada mereka rencana
Allah tentang keselamatan melalui iman.

8 Jadi, aku ingin supaya di mana-mana
orang laki-laki berdoa kepada Allah
dengan menaikkan tangan yang suci,
bebas dari dosa, kemarahan, dan
kejengkelan.

9 Dan kaum wanita hendaknya demikian
juga, tenang dan sopan dalam tindak-
tanduk dan cara berpakaian. Wanita
Kristen harus dikenal karena kebaikan
dan keramahannya, bukan karena
dandanan rambut, perhiasan, atau
pakaian yang mentereng.
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10 (2-9)
11 Kaum wanita hendaknya

mendengarkan dan menerima ajaran
dengan tenang dan rendah hati.

12 Aku tidak pernah mengizinkan wanita
mengajar laki-laki atau memerintah
mereka. Dalam pertemuan jemaat
hendaklah mereka berdiam diri.

13 Mengapa? Karena Allah lebih dahulu
menciptakan Adam, sesudah itu barulah
Hawa.

14 Dan bukan Adam yang ditipu oleh
Iblis, melainkan Hawa, dan akibatnya
ialah dosa.

15 Maka Allah mendatangkan kesakitan
dan penderitaan kepada kaum wanita
pada waktu mereka bersalin, tetapi Ia
akan menyelamatkan jiwa mereka, kalau
mereka beriman kepada-Nya, dan hidup
dengan tenang, baik serta penuh kasih.

3
1 BENARLAH apa yang dikatakan
orang, bahwa apabila seseorang

ingin menjadi gembala jemaat, ia
mempunyai cita-cita yang baik.

2 Karena seorang gembala jemaat
haruslah orang yang baik, yang hidupnya
tidak bercela. Ia harus beristrikan
seorang saja, harus rajin dan bijaksana,
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tertib serta senantiasa berbuat baik.
Ia harus senang menerima tamu di
rumahnya, dan ia haruslah seorang guru
Alkitab yang cakap.

3 Ia tidak boleh peminum atau suka
bertengkar, tetapi ia harus lemah lembut
dan baik hati dan bukan orang yang
serakah akan uang.

4 Keluarganya harus berkelakuan baik,
dan anak-anaknya haruslah patuh tanpa
menggerutu,

5 sebab bila seseorang tidak cakap
membimbing keluarganya sendiri untuk
berkelakuan baik, bagaimana ia dapat
menolong sidang jemaat?

6 Gembala jemaat tidak boleh orang
Kristen yang baru, sebab mungkin
ia menjadi sombong karena terpilih
secepat itu, dan biasanya kesombongan
mendahului keruntuhan. (Keruntuhan
Iblis merupakan sebuah contoh.)

7 Lagipula, ia harus mempunyai
nama baik di luar jemaat, di antara
orang-orang yang bukan-Kristen, supaya
ia tidak dapat dijerat oleh Iblis dengan
bermacam-macam tuduhan, sehingga ia
tidak dapat menggembalakan sidangnya
dengan bebas.
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8 Para diakon hendaklah sama baiknya

dan sama teguhnya dengan para
gembala jemaat. Mereka tidak boleh
pemabuk atau serakah akan uang.

9 Mereka haruslah dengan sungguh-
sungguh dan tulus ikhlas menjadi
pengikut-pengikut Kristus yang
merupakan sumber iman mereka.

10 Sebelum mereka diminta menjadi
diakon, mereka harus diberi tugas
lain dalam gereja sebagai suatu ujian
terhadap watak dan kesanggupan
mereka. Setelah mereka melaksanakan
tugas itu dengan baik, barulah mereka
boleh dipilih menjadi diakon.

11 Istri-istri mereka haruslah bijaksana,
bukan pemabuk, bukan orang yang suka
mempercakapkan orang lain, melainkan
setia dalam segala pekerjaan mereka.

12 Para diakon harus beristrikan
seorang saja dan keluarga mereka harus
merupakan keluarga yang patuh dan
bahagia.

13 Mereka yang memenuhi kewajiban
sebagai diakon dengan baik, akan
mendapat balasan yang baik, yaitu
disegani orang, dan juga dapat
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menambah kepercayaan dan keteguhan
iman mereka kepada Tuhan.

14 Hal-hal ini kutuliskan kepadamu
sekarang, walaupun aku harap akan
segera dapat mengunjungi engkau,

15 supaya apabila aku tidak segera
datang, engkau tahu orang-orang
yang bagaimana yang harus kaupilih
menjadi pejabat-pejabat jemaat Allah
yang hidup, yang memegang serta
meninggikan kebenaran Allah.

16 Menjalani kehidupan yang saleh
memang bukan soal mudah. Tetapi
jawabannya ada dalam Kristus, yang
datang ke dunia sebagai manusia, yang
terbukti tidak bercacat cela dalam Roh-
Nya, yang dilayani malaikat-malaikat,
yang dikhotbahkan di antara bangsa-
bangsa, yang diterima oleh manusia
di manapun juga dan yang diangkat
kembali kepada kemuliaan-Nya di surga.

4
1 TETAPI Roh Kudus dengan jelas
menyatakan kepada kita bahwa pada

zaman akhir beberapa anggota jemaat
akan berpaling dari Kristus, lalu menjadi
pengikut orang-orang yang mengajarkan
ajaran Iblis.
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2 Pengajar-pengajar ini akan berdusta

dengan wajah jujur dan begitu seringnya
hal itu mereka lakukan, sehingga hati
nurani mereka tidak lagi menuduh
mereka.

3 Mereka akan berkata, bahwa kawin
itu salah dan makan daging itu salah,
meskipun Allah mengaruniakan hal-hal
ini kepada orang-orang Kristen yang
mengenal kebenaran untuk dinikmati
dengan penuh rasa syukur.

4 Sebab segala sesuatu yang diciptakan
Allah itu baik. Kita boleh memakan
sesuatu dengan senang, apabila kita
bersyukur atas makanan itu

5 dan meminta Allah memberkatinya,
karena semua itu disucikan oleh Firman
Allah dan doa.

6 Bilamana hal-hal ini kaujelaskan
kepada orang-orang lain, maka engkau
menjalankan tugasmu sebagai gembala
jemaat yang baik, yang penuh dengan
iman dan ajaran sehat yang telah
kauikuti selama ini.

7 Jangan membuang-buang waktu
memperdebatkan hal-hal yang bodoh,
takhayul dan dongeng-dongeng yang
tidak ada artinya. Pergunakanlah waktu
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dan tenagamu untuk melatih diri supaya
engkau tetap sehat secara rohani.

8 Latihan-latihan jasmani itu baik,
tetapi latihan rohani jauh lebih penting
dan merupakan daya pendorong dalam
segala yang kaulakukan. Jadi, latihlah
diri secara rohani dan jadilah orang
Kristen yang lebih baik, karena hal itu
tidak saja bermanfaat dalam hidupmu
sekarang ini, tetapi juga dalam hidupmu
yang akan datang.

9 Inilah kebenaran yang harus diterima
oleh semua orang. Kita bekerja keras
dan mengalami banyak penderitaan
dalam usaha meyakinkan orang akan
kebenaran itu, karena kita berharap
kepada Allah yang hidup, yang telah
mati untuk semua orang, khususnya
untuk mereka yang telah menerima
keselamatan yang disediakan-Nya.

10 (4-9)
11 Ajarkanlah hal-hal ini dan

usahakanlah supaya setiap orang
benar-benar memahaminya.

12 Jangan sampai orang lain
meremehkan engkau sebab engkau
masih muda. Jadilah teladan mereka:
biarlah mereka mengikuti caramu
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mengajar dan caramu hidup. Jadilah
pedoman bagi mereka dalam hal
kasihmu, imanmu, dan pikiranmu yang
bersih.

13 Sementara aku belum datang,
bacakan dan terangkanlah Kitab Suci
kepada sidang jemaat; beritakanlah
Firman Allah.

14 Pergunakanlah dengan sungguh-
sungguh kecakapan-kecakapan yang
diberikan Allah kepadamu melalui
nabi-nabi-Nya ketika para penatua
jemaat menumpangkan tangan di atas
kepalamu.

15 Manfaatkanlah kecakapan-kecakapan
itu; lakukanlah tugas-tugasmu
dengan sepenuh hati, supaya setiap
orang melihat perkembangan dan
kemajuanmu.

16 Berhati-hatilah dalam segala sesuatu
yang kaulakukan dan pikirkan. Tetaplah
mengabdi kepada kebenaran, maka
Allah akan memberkati dan memakai
engkau untuk menolong orang lain.

5
1 JANGANLAH engkau bersikap keras
terhadap orang yang lebih tua, tetapi

berbicaralah dengan hormat kepadanya
seakan-akan dia ayahmu sendiri. Kepada
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yang lebih muda berbicaralah seperti
kepada saudara sendiri yang kaukasihi.

2 Perlakukanlah wanita yang lebih
tua sebagai ibumu sendiri, dan yang
muda sebagai adikmu, dengan hanya
mempunyai pikiran murni mengenai
mereka.

3 Hendaklah jemaat dengan penuh
kasih memelihara wanita-wanita yang
suaminya telah meninggal, jika tidak ada
orang yang dapat menolong mereka.

4 Tetapi, jika mereka mempunyai
anak atau cucu, maka anak atau cucu
merekalah yang harus bertanggung
jawab, karena kebaikan harus dimulai
dalam keluarga dengan membantu orang
tua yang perlu ditunjang. Inilah sesuatu
yang sangat menyukakan hati Allah.

5 Jemaat harus memelihara janda-janda
miskin yang hidup sebatang kara di
dunia ini dan yang mengharapkan
pertolongan Allah serta memanfaatkan
waktu untuk berdoa.

6 Tetapi janda-janda yang
menghabiskan waktu dengan
mempercakapkan orang lain, mencari
kesenangan semata-mata, dan
dengan demikian menghancurkan
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jiwanya sendiri, tidak perlu mendapat
pemeliharaan jemaat.

7 Inilah yang harus menjadi peraturan
jemaat, supaya umat Kristen mengetahui
dan melakukan hal yang benar.

8 Tetapi siapa pun yang tidak mau
memelihara sanak saudaranya sendiri
yang membutuhkan bantuan, lebih-lebih
mereka yang tinggal serumah, jangan
sekali-kali menyebut diri orang Kristen.
Orang seperti itu lebih buruk daripada
orang yang tidak beriman.

9 Seorang janda yang ingin didaftarkan
sebagai seorang pekerja khusus di
gereja, harus berumur paling sedikit
enam puluh tahun dan telah bersuami
hanya satu kali.

10 Ia harus mempunyai nama baik
karena perbuatan-perbuatan baik yang
telah dilakukannya. Apakah ia telah
membesarkan anak-anaknya dengan
baik? Apakah ia bersikap ramah terhadap
orang yang tidak dikenal, seperti juga
terhadap sesama orang Kristen? Apakah
ia menolong yang sakit dan yang dalam
kesusahan? Apakah ia selalu bersedia
berbuat kebaikan?
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11 Janda-janda yang lebih muda jangan

hendaknya menjadi anggota kelompok
yang khusus ini, sebab sesudah
beberapa waktu mereka mungkin sekali
mengabaikan janji mereka kepada
Kristus, lalu kawin lagi.

12 Dengan demikian mereka terkena
hukuman karena mengingkari janji.

13 Di samping itu, mungkin
sekali mereka bersifat malas
dan menghabiskan waktu dengan
mengunjungi tetangga mereka untuk
mempercakapkan orang lain dan
mencampuri urusan orang lain.

14 Karena itu, sebaiknya janda-janda
muda ini kawin lagi serta mempunyai
anak, dan mengurus rumah tangganya
sendiri, sehingga tidak akan ada
orang yang dapat memburuk-burukkan
mereka.

15 Karena aku kuatir bahwa beberapa
di antara mereka telah meninggalkan
jemaat dan disesatkan oleh Iblis.

16 Sekali lagi kuperingatkan kepadamu,
bahwa sanak saudara seorang janda
harus memelihara janda itu, dan jangan
membiarkan dia menjadi beban bagi
jemaat. Dengan demikian jemaat
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dapat mempergunakan uangnya untuk
mengurus para janda yang benar-benar
hidup sebatang kara, yang tidak tahu
harus meminta bantuan kepada siapa.

17 Gembala-gembala jemaat yang
melakukan pekerjaannya dengan baik,
layak mendapat gaji yang pantas dan
penghargaan yang tinggi, terutama
mereka yang bekerja keras dalam hal
berkhotbah dan mengajar.

18 Karena Kitab Suci berkata, "Janganlah
engkau memberangus mulut lembu yang
sedang mengirik." Dan lagi, "Seorang
pekerja patut mendapat upahnya!"

19 Jangan mendengarkan tuduhan-
tuduhan terhadap gembala jemaat,
kecuali kalau ada dua atau tiga orang
saksi yang mendakwa dia.

20 Jika ia benar-benar berdosa, maka
ia harus mendapat tegoran di muka
segenap jemaat, supaya tidak ada orang
lain yang meniru perbuatannya.

21 Dengan sungguh-sungguh
kuperintahkan kepadamu, di hadapan
Allah dan Tuhan Yesus Kristus serta
malaikat-malaikat yang kudus, supaya
melakukan hal ini tidak peduli apakah
gembala jemaat itu sahabat karib



1 Timotius 5.22–6.1 18

atau bukan. Semua harus mendapat
perlakuan yang sama.

22 Jangan tergesa-gesa dalam hal
memilih gembala jemaat, kalau-
kalau ada dosa-dosanya yang tidak
kauketahui, sehingga nampaknya
engkau seolah-olah menyetujui dosa-
dosa itu. Jagalah supaya dirimu sendiri
jauh dari segala dosa.

23 (Tetapi ini sama sekali tidak berarti
engkau harus berhenti minum anggur.
Sekali-sekali engkau harus minum
sedikit sebagai obat untuk lambungmu,
karena engkau sering sakit.)

24 Ingatlah bahwa beberapa orang,
bahkan gembala jemaat sekalipun, hidup
berdosa dan semua orang tahu akan hal
itu. Dalam hal seperti itu engkau dapat
berbuat sesuatu. Tetapi dalam hal-hal
lain, hanya penghakiman terakhir yang
akan mengungkapkan dosa mereka.

25 Demikian juga semua orang tahu
akan kebaikan beberapa gembala
jemaat, tetapi kadang-kadang kebaikan
mereka baru diketahui orang lama
sesudahnya.

6
1 ORANG Kristen yang hidup sebagai
hamba, harus bekerja keras bagi
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majikannya dan menghormatinya;
jangan sampai orang mengatakan
bahwa orang Kristen pekerja yang tidak
baik. Janganlah biarkan nama Allah atau
ajaran-Nya diejek orang karenanya.

2 Jika majikannya orang Kristen, ini
bukanlah alasan untuk memperlambat
pekerjaan, melainkan ia harus bekerja
lebih keras lagi, karena jerih payahnya
itu menolong seorang saudara seiman.
Ajarkanlah kebenaran-kebenaran ini,
Timotius, dan berilah dorongan kepada
mereka sekalian untuk mematuhinya.

3 Mungkin beberapa orang
mengingkarinya, tetapi inilah ajaran
yang sehat dan lengkap dari Tuhan Yesus
Kristus dan merupakan dasar kehidupan
yang saleh.

4 Barangsiapa mengatakan sesuatu
yang berlainan, ia sombong dan bodoh.
Ia memutarbalikkan makna ajaran
Kristus dan menimbulkan perdebatan
yang berakhir dengan iri hati serta
kemarahan, dan ini menimbulkan caci
maki, kecurigaan serta fitnah.

5 Orang-orang yang berdebat itu, yang
pikirannya diliputi dosa, tidak tahu
berkata benar: bagi mereka Berita



1 Timotius 6.6–10 20

Kesukaan hanya sekadar alat untuk
mendapat uang. Jauhkanlah dirimu dari
mereka.

6 Apakah engkau ingin menjadi benar-
benar kaya? Sesungguhnya engkau
sudah kaya, apabila engkau bahagia dan
baik hati.

7 Bagaimanapun juga, kita tidak
membawa uang sedikit pun pada waktu
kita datang ke dunia, dan bila kita mati,
tidak satu sen pun dapat kita bawa.

8 Karena itu, kita harus merasa puas
tanpa uang, bilamana kita mempunyai
cukup makanan dan pakaian.

9 Tetapi orang yang ingin menjadi
kaya akan segera melakukan hal-hal
yang salah untuk mendapat uang,
hal-hal yang merugikan mereka, yang
menjadikan mereka berpikiran jahat,
dan akhirnya membawa mereka ke
neraka.

10 Karena cinta akan uang adalah
langkah pertama menuju kepada segala
jenis dosa. Bahkan beberapa orang
berpaling dari Allah karena cinta akan
uang. Akibatnya, mereka mencelakakan
diri sendiri.
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11 Timotius, engkau seorang hamba

Allah. Jauhkan dirimu dari segala hal
yang jahat ini dan bekerjalah untuk
segala yang benar dan baik. Belajarlah
mempercayai Allah serta mengasihi
orang lain, dan bersikap sabar serta
lemah lembut.

12 Berjuanglah terus bagi Dia.
Berpeganglah pada hidup kekal yang
diberikan Allah kepadamu, dan yang
dengan tegas kauakui di hadapan
banyak saksi.

13 Aku memerintahkan engkau di
hadapan Allah yang memberi hidup, dan
di hadapan Kristus Yesus yang memberi
kesaksian yang tidak mengenal takut di
hadapan Pontius Pilatus,

14 supaya engkau melaksanakan
segala sesuatu yang diperintahkan-Nya
kepadamu, sehingga tidak seorang
pun dapat menyalahkan engkau mulai
sekarang sampai Tuhan Yesus Kristus
datang lagi.

15 Karena pada saatnya Kristus akan
dinyatakan dari surga oleh satu-satunya
Allah Yang Mahakuasa, Raja atas
segala raja dan Tuhan atas segala yang
dipertuan.
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16 Dialah satu-satunya yang tidak akan

mati, yang hidup di dalam terang yang
tiada taranya, sehingga tiada seorang
pun dapat menghampiri-Nya. Manusia
tidak pernah dan tidak dapat melihat
Dia. Bagi-Nya segala hormat, kuasa, dan
pemerintahan untuk selama-lamanya.
Amin.

17 Katakanlah kepada yang kaya supaya
mereka jangan sombong dan jangan
menggantungkan diri kepada uang
yang akan segera lenyap, melainkan
kebanggaan dan kepercayaan mereka
hendaknya di dalam Allah yang
hidup, yang dengan limpahnya selalu
memberikan kepada kita segala sesuatu
untuk dinikmati.

18 Beritahukan supaya mereka
mempergunakan uang mereka demi
tujuan baik. Mereka wajib menjadi kaya
dalam perbuatan-perbuatan baik dan
dengan senang hati memberi kepada
orang yang berkekurangan, selalu
bersedia membagikan kepada orang
lain apa yang diberikan Allah kepada
mereka.

19 Dengan berbuat demikian, mereka
akan menimbun untuk mereka sendiri
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kekayaan yang sejati di surga -- itulah
satu-satunya penanaman modal yang
aman untuk selama-lamanya! Dan
di dunia ini mereka akan mengalami
kehidupan Kristen yang berbuah lebat.

20 Timotius, jangan sampai melalaikan
hal-hal yang telah dipercayakan Allah
kepadamu. Hindarilah perdebatan
yang bodoh dengan orang-orang yang
membanggakan "pengetahuan"-nya,
tetapi yang justru memperlihatkan
kepicikannya.

21 Beberapa di antara orang-orang ini
telah kehilangan yang terpenting dalam
hidup mereka -- mereka tidak mengenal
Allah. Semoga rahmat Allah tercurah ke
atasmu.



2 Timotius

1
1 DARI: Paulus, rasul Yesus
Kristus, yang diutus Allah untuk

memberitakan kepada semua orang di
manapun juga tentang hidup kekal yang
dijanjikan-Nya kepada mereka yang
percaya kepada Yesus Kristus.

2 Kepada: Timotius, anakku yang
kukasihi. Semoga Allah Bapa dan
Tuhan kita, Yesus Kristus, mencurahkan
kepadamu kebaikan, pengasihan, dan
damai sejahtera-Nya.

3 Aku sangat bersyukur kepada Allah
karena engkau, Timotius. Siang malam
aku berdoa untukmu, memohon kepada
Allahku agar memberkatimu dengan
berlimpah-limpah. Dialah Allah nenek
moyangku dan Allahku, dan satu-satunya
tujuan hidupku ialah menyenangkan Dia.

4 Aku sangat rindu kepadamu. Betapa
bahagia aku, kalau bertemu lagi dengan
engkau; karena aku masih ingat air
matamu pada waktu kita berpisah.

5 Aku tahu betapa besar imanmu
kepada Tuhan, seperti halnya iman



2 Timotius 1.6–9 2

ibumu Eunike dan nenekmu Lois; dan
aku yakin bahwa imanmu di dalam Dia
tetap sebesar semula.

6 Karena itu, aku ingin mengingatkan
engkau supaya mengobarkan kekuatan
dan keberanian yang ada padamu, yang
datang ke atasmu pada waktu aku
meletakkan tangan di atas kepalamu
dan memberkatimu.

7 Roh Kudus, yaitu karunia Allah, tidak
menghendaki engkau takut akan orang,
melainkan supaya engkau bijaksana
serta kuat, dan mengasihi mereka serta
senang berada bersama-sama dengan
mereka.

8 Jika engkau mengobarkan kuasa
yang ada di dalam dirimu, engkau
tidak pernah akan takut memberitakan
kepada orang lain tentang Tuhan kita,
atau memberitahukan kepada mereka
bahwa aku adalah temanmu, sekalipun
aku dipenjarakan di sini demi Kristus.
Engkau akan siap menderita bagi Tuhan
bersama dengan aku, karena Ia akan
memberikan kepadamu kekuatan dalam
penderitaan.

9 Dialah yang menyelamatkan kita
dan memilih kita untuk pekerjaan-Nya
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yang kudus, bukan karena kita layak,
melainkan karena itulah yang telah
direncanakan-Nya lama sebelum dunia
ini diciptakan -- untuk menunjukkan
kasih dan kebaikan-Nya kepada kita
melalui Kristus.

10 Sekarang semua ini telah dijelaskan-
Nya kepada kita melalui kedatangan
Juruselamat kita, Yesus Kristus,
yang mematahkan kuasa maut dan
menunjukkan kepada kita jalan menuju
hidup kekal dengan cara beriman
kepada-Nya.

11 Allah telah memilih aku menjadi
rasul-Nya, untuk mengabarkan
Berita Kesukaan kepada orang-orang
bukan-Yahudi dan untuk mengajar
mereka.

12 Itulah sebabnya aku menderita di
penjara ini. Aku sama sekali tidak malu
akan hal itu, karena aku mengenal Dia
yang kupercayai. Aku yakin bahwa Ia
berkuasa memeliharakan apa yang telah
kupercayakan kepada-Nya sampai hari
kedatangan-Nya yang kedua kali.

13 Peganglah kuat-kuat pola kebenaran
yang telah kuajarkan kepadamu,



2 Timotius 1.14–18 4

terutama mengenai iman dan kasih yang
diberikan Kristus Yesus kepadamu.

14 Peliharakanlah baik-baik kecakapan
yang diberikan Allah kepadamu sebagai
suatu pemberian melalui Roh Kudus
yang hidup di dalammu.

15 Seperti kauketahui, semua orang
Kristen yang datang ke sini dari Asia
telah meninggalkan aku seorang diri;
bahkan Figelus dan Hormogenes juga.

16 Semoga Allah memberkati Onesiforus
serta keluarganya, karena ia sering
mengunjungi aku dan memberi
penghiburan kepadaku. Kunjungan-
kunjungannya menyegarkan aku kembali
seperti udara yang nyaman, dan ia
tidak pernah merasa malu bahwa aku
dipenjarakan.

17 Sesungguhnya, pada waktu ia tiba
di Roma, ia menemui aku setelah
mencari-cari aku dengan susah payah.

18 Semoga Tuhan memberi dia berkat
istimewa pada hari kedatangan Kristus
yang kedua kali. Dan engkau sendiri
lebih mengetahui bagaimana ia telah
menolong aku di Efesus.
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2
1 TIMOTIUS, anak yang kukasihi,
jadilah teguh dalam kekuatan yang

diberikan Kristus kepadamu.
2 Karena engkau harus mengajarkan

kepada orang lain hal-hal yang telah
kuajarkan kepadamu dan kepada
banyak orang. Ajarkanlah kebenaran-
kebenaran ini kepada orang-orang yang
dapat dipercaya, yang kemudian akan
meneruskannya kepada orang lain lagi.

3 Sama seperti aku, bersedialah untuk
turut menderita sebagai seorang prajurit
Yesus Kristus yang baik.

4 Sebagai prajurit Kristus, janganlah
kaubiarkan dirimu terikat oleh hal-hal
duniawi, karena jika demikian, engkau
tidak akan dapat memuaskan hati Dia
yang mencantumkan namamu di dalam
pasukan-Nya.

5 Dalam melakukan pekerjaan Tuhan,
turutlah peraturan-peraturan-Nya;
seperti halnya seorang olahragawan
harus mengikuti peraturan, sebab kalau
tidak, ia dinyatakan tidak boleh ikut
serta dalam perlombaan, sehingga tidak
mendapat piala kemenangan.

6 Bekerjalah dengan keras seperti
seorang petani yang memperoleh



2 Timotius 2.7–11 6

banyak hasil dengan mengusahakan
ladang yang luas.

7 Renungkanlah ketiga lukisan ini, dan
semoga Allah menolong engkau untuk
memahaminya.

8 Jangan sekali-kali melupakan
kenyataan, bahwa Yesus Kristus adalah
seorang manusia, dilahirkan ke dalam
keluarga Raja Daud; dan bahwa Ia
adalah Allah, seperti yang dibuktikan
oleh kebangkitan-Nya dari antara orang
mati.

9 Karena mengajarkan kebenaran-
kebenaran inilah aku berada di sini,
dalam kesukaran dan dipenjarakan
seperti seorang penjahat. Aku
terbelenggu, tetapi Firman Allah tidak
terbelenggu.

10 Aku rela menderita demi keselamatan
dan kemuliaan kekal di dalam Kristus
Yesus bagi mereka yang telah dipilih
Allah.

11 Aku terhibur oleh kebenaran ini:
bahwa apabila kita menderita dan mati
untuk Kristus, itu berarti kita akan
memulai suatu kehidupan bersama
dengan Dia di surga.
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12 Dan bila kita menganggap pelayanan

kita untuk Dia sekarang ini berat,
ingatlah bahwa pada suatu waktu kita
akan duduk dan memerintah bersama
dengan Dia. Tetapi, bila kita berputus
asa dalam penderitaan dan menyangkal
Kristus, Ia juga akan menyangkal kita.

13 Tetapi sekalipun pada waktu kita ini
demikian lemah sehingga tidak beriman,
Ia tetap setia dan menolong kita, karena
Ia tidak dapat menyangkal kita yang
merupakan bagian dari diri-Nya sendiri;
dan janji-janji-Nya kepada kita akan
selalu dilaksanakan-Nya.

14 Ingatkanlah orang-orangmu
akan kenyataan-kenyataan ini, dan
perintahkanlah mereka dalam nama
Tuhan supaya tidak berdebat tentang
hal-hal yang tidak penting. Perdebatan
semacam itu membingungkan dan tidak
berfaedah, malah merugikan.

15 Bekerjalah dengan keras, sehingga
Allah dapat berkata kepadamu,
"Pekerjaanmu baik." Jadilah pekerja
yang baik, yang tidak usah merasa malu,
apabila Allah memeriksa pekerjaanmu.
Ketahuilah apa yang dikatakan dan
dimaksudkan oleh Firman Allah.
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16 Jauhkanlah dirimu dari

pembicaraan-pembicaraan bodoh
yang menjerumuskan orang ke dalam
dosa amarah.

17 Orang akan mengeluarkan ucapan-
ucapan yang memanaskan dan
menyakitkan hati untuk waktu yang
lama. Himeneus dan Filetus, yang
suka berdebat, termasuk orang-orang
semacam itu.

18 Mereka telah meninggalkan jalan
kebenaran dengan mengajarkan
kebohongan bahwa kebangkitan itu
sudah terjadi; mereka telah melemahkan
iman beberapa orang yang percaya
kepada mereka.

19 Tetapi kebenaran Allah tetap tegak
bagai batu karang dan tidak sesuatu pun
dapat menggoyahkannya. Dan kata-kata
inilah yang tertulis di atasnya: "Tuhan
mengenal siapa yang benar-benar
milik-Nya," dan "Setiap orang yang
menamakan dirinya orang Kristen, tidak
patut melakukan perbuatan-perbuatan
yang salah."

20 Di dalam rumah orang kaya, bukan
hanya terdapat piring mangkuk dari
emas dan perak, melainkan juga dari
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kayu dan tanah. Piring mangkuk yang
mahal dipakai untuk para tamu, dan
yang murah dipakai di dapur atau untuk
sampah.

21 Jika engkau menjauhi dosa, engkau
akan menjadi seperti piring mangkuk
dari emas murni, yang terbaik di dalam
rumah, sehingga Kristus sendiri dapat
memakai engkau untuk tujuan-Nya yang
termulia.

22 Jauhkan dirimu dari segala sesuatu
yang menyebabkan engkau berpikiran
jahat yang sering timbul pada orang
muda, dan tetaplah dekat pada segala
sesuatu yang membuat engkau ingin
berbuat benar. Milikilah iman dan
kasih, dan nikmatilah persahabatan
orang-orang yang mengasihi Tuhan serta
berhati murni.

23 Sekali lagi kukatakan, janganlah
melibatkan dirimu dalam perdebatan
yang bodoh, yang hanya akan
menyinggung perasaan dan
menimbulkan kemarahan.

24 Umat Allah hendaknya jangan suka
bertengkar; mereka harus dengan lemah
lembut dan sabar mengajar orang-orang
yang salah.
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25 Hendaklah engkau rendah hati,

apabila engkau mengajar orang-orang
yang kacau pengertiannya tentang
kebenaran. Karena, bila engkau
berbicara kepada mereka dengan lemah
lembut dan sopan, mungkin sekali --
dengan pertolongan Allah -- mereka
akan melepaskan pendirian mereka yang
salah dan percaya akan kebenaran.

26 Kemudian mereka akan sadar,
sehingga terhindar dari perangkap
Iblis yang menjerat mereka ke dalam
dosa setiap waktu dikehendakinya.
Dengan demikian mereka dapat mulai
melaksanakan kehendak Allah.

3
1 SEBAIKNYA kauketahui juga,
Timotius, bahwa pada masa-masa

akhir orang Kristen akan menghadapi
banyak kesukaran.

2 Sebab orang hanya akan mencintai
uang serta dirinya sendiri; mereka
angkuh dan membanggakan diri,
mengejek Allah, melawan orang tua
dan tidak tahu berterima kasih kepada
mereka, dan benar-benar jahat.

3 Mereka akan keras hati dan tidak
pernah mau mengalah kepada orang
lain; mereka terus-menerus berdusta
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dan berbuat onar, dan kebejatan moral
bagi mereka menjadi soal biasa. Mereka
akan bersifat kasar dan kejam, dan
mengejek orang-orang yang berusaha
berbuat baik.

4 Mereka akan mengkhianati teman-
teman mereka; mereka pemarah, besar
kepala, dan lebih suka berfoya-foya
daripada berbakti kepada Allah.

5 Memang, mereka akan pergi ke gereja,
tetapi sebenarnya tidak mempercayai
apa yang mereka dengar. Janganlah
tertipu oleh orang-orang semacam itu.

6 Mereka adalah orang-orang yang
dengan cerdiknya menyelinap ke
dalam rumah orang lain, bergaul
dengan perempuan-perempuan bodoh
yang penuh dosa, serta mengajarkan
doktrin-doktrin baru kepada mereka.

7 Perempuan-perempuan semacam
itu selalu mengikuti guru-guru baru,
tetapi mereka tidak pernah mengerti
kebenaran.

8 Dan guru-guru sesat ini menentang
kebenaran, sama seperti Yanes dan
Yambres menentang Musa. Mereka
berpikiran kotor dan terputar-balik, serta
sudah murtad dari iman Kristen.
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9 Tetapi mereka tidak selamanya dapat

berbuat demikian. Suatu waktu tipu
muslihat mereka akan diketahui oleh
setiap orang, sama seperti dosa Yanes
dan Yambres.

10 Tetapi engkau sendiri mengetahui
bahwa aku bukan orang semacam
itu. Engkau mengetahui cara hidupku,
apa yang kupercayai, serta apa yang
kuingini. Engkau mengetahui imanku
kepada Kristus dan betapa aku telah
menderita. Engkau mengetahui kasihku
kepadamu dan kesabaranku.

11 Engkau mengetahui betapa banyak
kesukaran yang kualami karena
mengabarkan Berita Kesukaan.
Engkau mengetahui segala perlakuan
mereka terhadapku pada waktu aku
mengunjungi Antiokhia, Ikonium, dan
Listra, tetapi Tuhan melepaskan aku dari
segala penderitaan.

12 Ya, semua orang yang bertekad
untuk hidup bagi Yesus Kristus, akan
mengalami penderitaan dari orang-orang
yang membenci Dia.

13 Sesungguhnya, orang jahat dan guru
palsu akan makin jahat dan menipu
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banyak orang, karena mereka sendiri
telah tertipu oleh Iblis.

14 Tetapi engkau harus tetap percaya
akan hal-hal yang telah diajarkan
kepadamu. Engkau mengetahui bahwa
hal-hal itu benar, karena engkau tahu
bahwa engkau dapat mempercayai kami
yang telah mengajarkannya.

15 Engkau tahu bagaimana Kitab Suci
diajarkan kepadamu pada waktu engkau
masih kanak-kanak, dan inilah yang
menjadikan engkau bijaksana sehingga
menerima penyelamatan Allah dengan
beriman kepada Kristus Yesus.

16 Seluruh Kitab Suci diberikan kepada
kita melalui ilham Allah dan berguna
untuk mengajarkan kebenaran kepada
kita serta menyadarkan kita akan apa
yang salah dalam hidup kita; Kitab
Suci meluruskan dan menolong kita
melakukan hal-hal yang benar.

17 Itulah cara Allah menjadikan kita siap
dalam segala segi, diperlengkapi dengan
sempurna untuk berbuat baik kepada
semua orang.

4
1 OLEH karena itu, di hadapan Allah
dan di hadapan Kristus Yesus,

yang kelak akan mengadili yang hidup
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dan yang mati pada waktu Ia datang
meneguhkan kerajaan-Nya, aku minta
dengan sangat supaya engkau

2 mengabarkan Firman Allah pada setiap
kesempatan dalam segala keadaan.
Nasihati dan tegorlah sidang jemaatmu
bilamana perlu, anjurkanlah supaya
mereka melakukan yang benar, dan
dengan sabar berilah mereka santapan
dari Firman Allah.

3 Sebab akan tiba waktunya orang tidak
mau mendengarkan kebenaran dan
mencari guru-guru yang pengajarannya
sesuai dengan selera mereka.

4 Mereka tidak mau mendengarkan apa
yang dikatakan Kitab Suci, dan dengan
riang gembira mengikuti paham mereka
sendiri yang sesat.

5 Hendaklah engkau senantiasa
sadar dan berjaga-jaga terhadap segala
bahaya tersebut. Jangan takut menderita
bagi Tuhan. Bimbinglah orang-orang lain
kepada Kristus. Laksanakanlah segala
tugas kewajibanmu.

6 Hal ini kukatakan, karena waktuku
untuk menolongmu tinggal sedikit.
Ajalku hampir sampai. Tidak lama lagi
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aku akan menempuh perjalanan ke
surga.

7 Aku telah lama berjuang dengan gigih
bagi Tuhan, dan sepanjang perjuangan
itu aku tetap setia kepada-Nya. Sekarang
tiba waktunya bagiku untuk berhenti
berjuang dan beristirahat.

8 Di surga telah tersedia mahkota, yang
akan diberikan kepadaku oleh Tuhan,
Hakim yang benar, pada hari Ia datang
lagi. Dan bukan hanya kepadaku saja,
melainkan juga kepada semua orang
yang hidupnya menunjukkan, bahwa
mereka dengan rindu menanti-nantikan
kedatangan-Nya.

9 Datanglah secepat mungkin,
10 sebab Demas telah meninggalkan

aku. Ia mencintai hal-hal dunia dan pergi
ke Tesalonika. Kreskes telah berangkat
ke Galatia, Titus ke Dalmatia.

11 Hanya Lukas masih bersama dengan
aku. Ajaklah Markus bersamamu ke
mari, sebab aku memerlukan dia.

12 (Tikhikus juga pergi, sebab dia telah
kuutus ke Efesus.)

13 Apabila engkau ke mari, jangan lupa
membawa jubah yang kutinggalkan
di Troas di rumah Karpus, dan
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juga buku-bukuku, terutama sekali
perkamen-perkamen itu.

14 Aleksander, tukang tembaga itu,
telah banyak berbuat jahat terhadapku.
Tuhan akan menghukumnya,

15 tetapi berhati-hatilah terhadap dia,
karena ia menentang segala apa yang
kita ajarkan.

16 Ketika pertama kali aku dibawa ke
pengadilan, tidak ada seorang pun di
sini untuk menolong aku. Semua telah
melarikan diri. Aku harap mereka tidak
akan disalahkan karenanya.

17 Tetapi Tuhan mendampingi aku dan
memberi kesempatan kepadaku untuk
dengan berani mengabarkan Injil kepada
semua orang. Dan Dia meluputkan aku
dari terkaman singa-singa.

18 Ya, Tuhan akan selalu membebaskan
aku dari segala yang jahat dan akan
membimbing aku ke dalam Kerajaan-Nya
di surga. Bagi Allahlah kemuliaan untuk
selama-lamanya. Amin.

19 Sampaikan salamku kepada Priskila
dan Akwila dan kepada mereka yang
tinggal di rumah Onesiforus.
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20 Erastus tinggal di Korintus dan

Trofimus kutinggalkan di Miletus karena
sakit.

21 Usahakanlah supaya engkau ada di
sini sebelum musim dingin. Salam dari
Ebulus, Pudes, Linus, dan Klaudia dan
dari saudara-saudara lain.

22 Semoga Tuhan Yesus Kristus
menyertai rohmu.



Titus

1
1 DARI: Paulus, hamba Allah dan
utusan Yesus Kristus. Aku telah

diutus untuk membawa iman kepada
orang-orang yang telah dipilih Allah serta
mengajar mereka mengenal kebenaran
Allah, kebenaran yang mengubah
kehidupan,

2 supaya mereka mendapat hidup kekal
yang telah dijanjikan Allah sebelum
dunia ini dimulai, dan Ia tidak mungkin
berdusta.

3 Sekarang pada saat yang dikehendaki-
Nya, Ia telah menyatakan Berita
Kesukaan ini dan membolehkan aku
mengabarkannya kepada setiap orang.
Atas perintah Allah, Juruselamat kita,
aku diberi kepercayaan melakukan
pekerjaan ini untuk Dia.

4 Kepada: Titus, yang benar-benar
menjadi anakku dalam pekerjaan Tuhan.
Semoga Allah Bapa dan Yesus Kristus,
Juruselamat kita, memberi kepadamu
berkat dan damai sejahtera.
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5 Engkau kutinggalkan di Pulau Kreta,

supaya dapat melakukan segala sesuatu
yang perlu untuk menguatkan setiap
jemaat di sana. Aku sudah menyuruh
engkau supaya di tiap-tiap kota
mengangkat gembala jemaat yang mau
mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah
kuberikan kepadamu.

6 Pilihlah orang-orang yang hidupnya
terpuji; mereka tidak boleh beristri lebih
dari seorang dan anak-anak mereka
harus mengasihi Tuhan dan tidak
terkenal liar atau tidak patuh kepada
orang tuanya.

7 Gembala-gembala jemaat ini haruslah
orang-orang yang hidupnya tidak
bercela, sebab mereka adalah pelayan-
pelayan Allah. Mereka tidak boleh
angkuh atau pemarah, mereka tidak
boleh peminum, atau suka berkelahi,
atau tamak akan uang.

8 Mereka harus senang menerima tamu
dan menyukai segala yang baik. Mereka
harus bijaksana, adil, berhati bersih
serta dapat menguasai diri.

9 Kepercayaan mereka akan kebenaran
yang telah diajarkan kepada mereka
harus kuat dan tetap, supaya mereka
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dapat mengajarkannya kepada orang lain
dan dapat pula menunjukkan kekeliruan
orang-orang yang menentangnya.

10 Karena banyak orang tidak mau
patuh, terutama di antara orang-orang
yang mengatakan bahwa semua orang
Kristen harus tunduk kepada hukum-
hukum Yahudi. Tetapi anggapan itu
salah dan membutakan orang terhadap
kebenaran.

11 Dan hal ini harus dicegah. Sudah
banyak keluarga dijauhkan dari rahmat
Allah karenanya. Mereka yang berkata
begitu hanya menginginkan uangmu.

12 Salah seorang dari bangsa mereka
sendiri, seorang nabi dari Pulau Kreta,
berkata tentang mereka, "Orang-orang
Kreta ini semuanya pembohong! Mereka
seperti binatang yang malas dan hidup
hanya untuk mengenyangkan perut
semata-mata."

13 Memang demikianlah halnya. Oleh
karena itu, berbicaralah kepada orang-
orang Kristen di situ setegas mungkin,
supaya mereka teguh dalam iman,

14 dan tidak lagi mendengarkan
dongeng bangsa Yahudi dan tuntutan
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orang-orang yang telah menyimpang
dari kebenaran.

15 Orang yang bersih hatinya melihat
kebaikan dan kemurnian dalam segala
sesuatu. Tetapi orang yang hatinya
sendiri jahat dan tidak dapat dipercaya
melihat kejahatan dalam segala sesuatu,
karena pikirannya yang kotor dan
hatinya yang selalu memberontak akan
mempengaruhi segala sesuatu yang
dilihat dan didengarnya.

16 Orang-orang semacam itu mengaku
bahwa mereka mengenal Allah, tetapi
dari tindak-tanduknya kita tahu bahwa
mereka sebenarnya tidak mengenal
Allah. Mereka busuk dan tidak taat,
serta sama sekali tidak dapat diharapkan
berbuat baik.

2
1 TETAPI engkau hendaknya
berbicara mengenai hidup yang

benar, yang sejalan dengan kekristenan
sejati.

2 Ajarlah kaum pria yang sudah
dewasa supaya mereka bersikap
sungguh-sungguh dan tenang. Mereka
harus bijaksana, harus mengenal
dan mempercayai kebenaran, serta
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melakukan segala sesuatu dengan kasih
dan sabar.

3 Ajarlah kaum wanita yang sudah
dewasa supaya bersikap tenang
dan patut, apa pun yang mereka
lakukan. Janganlah mereka ke sana
sini mempercakapkan kejelekan orang
lain dan janganlah mereka menjadi
peminum, melainkan menjadi pengajar
kebaikan.

4 Mereka hendaknya mendidik wanita-
wanita yang lebih muda supaya
bersikap tenang, mengasihi suami serta
anak-anak mereka,

5 berlaku bijaksana dan berhati bersih,
senang tinggal di rumah, bersikap
baik dan patuh kepada suami mereka,
sehingga iman Kristen tidak mendapat
celaan dari orang-orang yang mengenal
mereka.

6 Demikian juga anjurkanlah kepada
para pemuda supaya berkelakuan baik
dan hidup dengan penuh kesungguhan.

7 Dan engkau sendiri harus menjadi
teladan bagi mereka dalam segala
perbuatan yang baik. Hendaklah
segala sesuatu yang kaulakukan
mencerminkan kasihmu akan kebenaran
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dan menyatakan bahwa engkau
bersungguh-sungguh dalam hal itu.

8 Percakapanmu hendaklah benar-benar
bijaksana dan masuk akal, sehingga
siapa saja yang hendak membantah
akan merasa malu sendiri, sebab segala
sesuatu yang kaukatakan tidak ada yang
dapat dicela.

9 Anjurkanlah kepada hamba-hamba
supaya patuh dan berusaha memuaskan
hati tuannya. Janganlah mereka
membantah,

10 atau mencuri, melainkan
menunjukkan bahwa mereka sungguh-
sungguh dapat dipercaya. Dengan
demikian, mereka membuat orang lain
ingin beriman kepada Juruselamat dan
Allah kita.

11 Sebab sekarang keselamatan kekal
ditawarkan sebagai hadiah cuma-cuma
kepada setiap orang.

12 Bersamaan dengan hadiah itu,
datanglah kesadaran bahwa Allah ingin
agar kita berpaling dari kehidupan tanpa
Allah serta kesenangan-kesenangan
dosa kepada kehidupan sehari-hari yang
baik dan takut kepada Allah,
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13 sambil mengharapkan saat yang

kita nanti-nantikan, yaitu waktu
kemuliaan-Nya tampak, kemuliaan Allah
dan Juruselamat kita yang agung, Yesus
Kristus.

14 Ia mati untuk menanggung hukuman
Allah atas dosa kita. Dengan demikian
Ia dapat menyelamatkan kita dari
kejatuhan ke dalam dosa yang terus-
menerus, dan menjadikan kita umat-Nya
sendiri dengan hati yang disucikan dan
kegairahan untuk berbuat baik terhadap
orang lain.

15 Engkau harus mengajarkan hal-hal ini
dan menganjurkan orang melakukannya.
Kalau perlu, tegorlah mereka karena
engkau berhak berbuat demikian.
Jangan biarkan seorang pun mengira
bahwa apa yang kaukatakan itu tidak
penting.

3
1 PERINGATKANLAH orang-orangmu
supaya menaati pemerintah serta

pejabat-pejabatnya, dan supaya selalu
patuh serta bersedia melakukan setiap
pekerjaan yang jujur.

2 Janganlah mereka menceritakan
keburukan orang lain atau bertengkar,
melainkan hendaklah mereka bersikap
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lemah lembut dan sopan santun
terhadap semua orang.

3 Dahulu kita sendiri berlaku bodoh dan
tidak patuh. Kita disesatkan oleh orang
lain dan menjadi hamba kesenangan dan
keinginan yang jahat. Kehidupan kita
dahulu penuh dengan kebencian dan
iri hati. Kita membenci orang lain dan
mereka membenci kita.

4 Tetapi, ketika kebaikan Allah dan
Juruselamat kita dinyatakan,

5 Ia menyelamatkan kita. Bukan
karena kita ini cukup baik untuk
diselamatkan, melainkan semata-mata
karena kemurahan dan pengasihan-
Nya. Ia menyelamatkan kita dengan
menghapuskan dosa kita. Ia memberikan
kepada kita sukacita yang baru dari Roh
Kudus yang tinggal di dalam kita,

6 yang dilimpahkan-Nya ke atas kita.
Semuanya ini karena apa yang dilakukan
oleh Yesus Kristus, Juruselamat kita,

7 sehingga kita dapat dinyatakan baik
pada pemandangan Allah, semata-mata
karena kebaikan-Nya. Sekarang kita
dapat memperoleh hidup kekal yang
diberikan-Nya kepada kita dan dengan
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penuh harap kita menunggu untuk
menerimanya.

8 Segala sesuatu yang kukatakan
kepadamu ini semuanya benar.
Ajarkanlah supaya kebenaran-kebenaran
ini dipegang teguh, sehingga orang-
orang Kristen akan selalu berusaha
berbuat baik; sebab bukan saja hal ini
benar, tetapi juga membawa hasil.

9 Janganlah melibatkan diri ke dalam
perbantahan mengenai masalah-
masalah yang ricuh dan pendapat-
pendapat teologia yang menimbulkan
pertentangan. Hindarilah perbantahan
dan pertengkaran tentang ketaatan
kepada hukum-hukum Yahudi, sebab hal
semacam itu tidak ada faedahnya dan
hanya merugikan.

10 Jika seseorang menyebabkan
perpecahan di antara kalian, ia harus
diberi peringatan sampai dua kali.
Sesudah itu jauhilah dia,

11 karena orang-orang semacam itu
benar-benar sesat. Ia berbuat dosa
dengan sadar.

12 Aku bermaksud menyuruh Artemas
atau Tikhikus berkunjung kepadamu.
Segera sesudah salah seorang dari
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mereka tiba, usahakan menjumpai aku
di Nikopolis secepat mungkin, sebab
aku akan tinggal di sana selama musim
dingin ini.

13 Sedapat-dapatnya tolonglah Zenas,
ahli hukum itu, dan Apolos dalam
perjalanan mereka. Usahakan supaya
kebutuhan mereka terpenuhi,

14 karena orang-orang kita harus
belajar menolong semua orang yang
membutuhkan pertolongan, sehingga
kehidupan mereka akan berbuah.

15 Salam dari tiap orang di sini.
Sampaikan salamku kepada semua
saudara Kristen di situ. Semoga berkat
Allah menyertai kalian semua.



Filemon

1
1 DARI: Paulus, yang dipenjarakan
karena mengabarkan Berita

Kesukaan tentang Yesus Kristus, dan
dari saudara kita Timotius. Kepada:
Filemon, teman sekerja yang kami kasihi,
dan kepada jemaat yang berhimpun di
rumahmu, juga kepada Apfia, saudara
perempuan kita, dan Arkhipus seorang
pejuang salib seperti aku.

2 (1-1)
3 Semoga Allah, Bapa kita, dan Tuhan

Yesus Kristus memberikan berkat dan
damai sejahtera kepadamu.

4 Aku senantiasa bersyukur kepada
Allah bila aku berdoa untukmu, Filemon
yang kukasihi.

5 Karena aku senantiasa mendengar
tentang imanmu kepada Tuhan Yesus
dan kasihmu kepada-Nya serta kepada
umat-Nya.

6 Aku berdoa agar sementara engkau
bersaksi tentang imanmu, imanmu itu
akan menguasai kehidupan orang lain,
karena di dalam engkau mereka melihat
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kebaikan yang berlimpah-limpah, yang
datang dari Yesus Kristus.

7 Aku sendiri sudah memperoleh banyak
sukacita dan penghiburan dari kasihmu,
Saudaraku, karena kebaikanmu telah
sering menyegarkan hati umat Allah.

8 Ada satu permintaan yang ingin
kuajukan kepadamu. Sebenarnya aku
dapat menuntutnya dari engkau dalam
nama Kristus, sebab hal itu adalah
sesuatu yang patut kaulakukan. Tetapi
aku lebih suka memintanya kepadamu,
karena aku mengasihi engkau -- aku,
Paulus, yang sekarang sudah tua serta
terbelenggu demi Yesus Kristus.

9 (1-8)
10 Permintaanku ialah agar engkau

memperlihatkan kebaikanmu kepada
anakku Onesimus, yang telah
kumenangkan bagi Tuhan sementara
aku terbelenggu di penjara ini.

11 Onesimus (yang namanya berarti
'Berguna') dahulu tidak begitu berguna
bagimu, tetapi sekarang ia sangat
berguna bagi kita berdua.

12 Aku menyuruh dia kembali
kepadamu, dan hatiku menyertai dia.
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13 Sebenarnya aku ingin menahan dia

di sini selama aku dipenjarakan karena
mengabarkan Berita Kesukaan, dan itu
berarti bahwa dengan perantaraan dia
engkau menolong aku.

14 Tetapi aku tidak mau berbuat begitu
tanpa izinmu. Aku ingin supaya engkau
berbuat baik bukan karena paksaan,
melainkan karena keinginanmu sendiri.

15 Anggaplah bahwa ia melarikan diri
dari engkau untuk sementara, supaya
kemudian ia menjadi milikmu untuk
selamanya,

16 bukan hanya sebagai hamba semata-
mata, melainkan lebih daripada itu,
yaitu sebagai seorang saudara yang
dikasihi, teristimewa bagiku. Bagimu
juga sekarang ia lebih berguna, karena
ia bukan saja hambamu, melainkan juga
saudaramu dalam Kristus.

17 Jikalau aku benar-benar temanmu,
sambutlah dia sebagaimana engkau
menyambut aku.

18 Jikalau ia telah merugikan
engkau atau mencuri suatu milikmu,
tanggungkanlah semua itu ke atasku.

19 Aku akan membayarnya (aku,
Paulus, memberi jaminan pribadi
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dengan menuliskannya di sini dengan
tangan sendiri), tetapi aku tidak akan
menyebutkan berapa banyak utangmu
kepadaku! Sebab untuk jiwamu sendiri
engkau berutang kepadaku.

20 Ya, Saudaraku yang kukasihi,
gembirakanlah hatiku dengan perbuatan
kasih ini dan jiwaku yang letih akan
memuji Tuhan.

21 Surat ini kutulis dengan keyakinan
bahwa engkau akan meluluskan
permintaanku dan bahkan lebih daripada
itu!

22 Sediakanlah tempat bagiku di
rumahmu, karena aku berharap Allah
akan menjawab segala doamu dan
memperkenankan aku segera datang
kepadamu.

23 Epafras, yang juga dipenjarakan di
sini karena memberitakan Yesus Kristus,
mengirimkan salam kepadamu.

24 Demikian pula Markus, Aristarkhus,
Demas, dan Lukas, teman-teman
sekerjaku.

25 Semoga berkat-berkat Yesus Kristus,
Tuhan kita, menyertai rohmu.



Ibrani

1
1 PADA zaman dahulu Allah berbicara
dengan berbagai cara kepada nenek

moyang kita dengan perantaraan para
nabi (dalam penglihatan, mimpi, dan
bahkan dengan berhadapan muka), dan
sedikit demi sedikit mengungkapkan
rencana-Nya kepada mereka.

2 Tetapi pada zaman akhir ini Ia
telah berbicara kepada kita dengan
perantaraan Anak-Nya. Kepada-Nya
Ia telah memberikan segala sesuatu,
dan dengan perantaraan Dia, Allah
menciptakan alam semesta serta segala
sesuatu yang ada di dalamnya.

3 Anak Allah itu menyinarkan kemuliaan
Allah, dan segala sifat serta perbuatan-
Nya menunjukkan bahwa Ia adalah
Allah. Ia mengatur alam semesta
dengan kuasa firman-Nya. Dialah yang
telah mati untuk menyucikan kita serta
menghapuskan segala dosa kita, lalu
duduk dalam kemuliaan tertinggi di
sebelah kanan Allah Yang Mahabesar di
surga.
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4 Dengan demikian, Ia menjadi jauh

lebih besar daripada para malaikat,
sebagaimana terbukti dari nama-Nya,
yaitu "Anak Allah", yang diberikan
kepada-Nya oleh Bapa-Nya, nama yang
jauh lebih besar daripada nama dan
gelar segala malaikat.

5 Sebab Allah tidak pernah mengatakan
kepada malaikat mana pun, "Engkau
adalah Anak-Ku, dan pada hari ini Aku
mengaruniakan kepada-Mu kemuliaan
yang menyertai nama itu." Tetapi
kepada Yesus Allah sudah mengatakan
demikian. Pada kesempatan lain Ia
berkata, "Akulah Bapa-Nya, dan Dialah
Anak-Ku." Dan pada kesempatan lain
lagi -- ketika Anak-Nya yang sulung
itu datang ke dunia -- Allah berkata,
"Hendaklah semua malaikat Allah
menyembah Dia."

6 (1-5)
7 Allah berbicara mengenai malaikat-

malaikat-Nya sebagai pesuruh yang
cepat laksana angin dan sebagai pelayan
yang berupa api yang menyala.

8 Tetapi mengenai Anak-Nya Ia
berkata, "Kerajaan-Mu, ya Allah, akan
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berlangsung untuk selama-lamanya dan
pemerintahan-Mu selalu adil dan benar.

9 Engkau mengasihi yang benar dan
membenci yang salah; sebab itu Allah,
yaitu Allah-Mu, telah mencurahkan lebih
banyak sukacita kepada-Mu daripada
kepada siapapun juga."

10 Allah juga menyebut-Nya "Tuhan"
ketika Ia mengatakan, "Pada mulanya,
ya Tuhan, Engkau telah menjadikan
bumi, dan langit adalah buatan
tangan-Mu.

11 Semua itu akan hilang lenyap,
tetapi Engkau tetap ada untuk selama-
lamanya. Semua itu akan menjadi usang
seperti pakaian tua,

12 dan pada suatu hari kelak akan
Kaugulung dan Kauganti dengan yang
baru. Tetapi Engkau sendiri tidak
akan berubah, dan usia-Mu tidak akan
berkesudahan."

13 Pernahkah Allah mengatakan kepada
seorang malaikat, seperti dikatakan-Nya
kepada Anak-Nya, "Duduklah di tempat
kehormatan di sebelah kanan-Ku sampai
Kubinasakan segala musuh-Mu di bawah
kaki-Mu?"
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14 Tidak pernah, sebab malaikat

hanyalah roh yang diutus untuk
menolong dan memelihara orang yang
akan menerima keselamatan.

2
1 JADI, kita harus memperhatikan
dengan saksama kebenaran yang

telah kita dengar itu, sebab kalau tidak,
mungkin kita akan menjauhinya.

2 Karena, kalau berita yang disampaikan
oleh para malaikat itu selalu terbukti
kebenarannya dan manusia selalu
mendapat hukuman sebab tidak
mematuhinya,

3 maka bagaimana kita dapat luput dari
hukuman, jika kita bersikap acuh tak
acuh terhadap keselamatan semulia itu,
yang sudah diberitakan oleh Tuhan Yesus
sendiri, dan diteruskan kepada kita oleh
orang-orang yang telah mendengar
pemberitaan-Nya?

4 Allah selalu menguatkan kebenaran
berita itu dengan tanda-tanda ajaib
serta berbagai-bagai mujizat dan
dengan memberikan bermacam-macam
kemampuan istimewa dari Roh Kudus
kepada orang yang percaya. Sungguh,
Allah telah menetapkan karunia-karunia
semacam itu bagi kita masing-masing.
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5 Dan bukan para malaikat yang akan

berkuasa atas dunia yang akan datang,
yang kita bicarakan ini.

6 Bukan, sebab dalam Kitab Mazmur
Daud berkata kepada Allah, "Apakah
manusia itu, sehingga Engkau
sedemikian memperhatikannya, dan
siapakah Anak Manusia, yang Engkau
muliakan setinggi itu?

7 Sebab, walaupun untuk sementara
Engkau telah menjadikan Dia lebih
rendah daripada malaikat, sekarang
Engkau telah memahkotai-Nya dengan
kemuliaan dan kehormatan.

8 Dan Engkau telah memberikan
kepada-Nya kuasa atas segala sesuatu,
tanpa kecuali." Kita belum melihat
terlaksananya semua ini,

9 tetapi kita sungguh-sungguh dapat
melihat Yesus -- yang untuk seketika
lamanya dijadikan sedikit lebih
rendah daripada malaikat -- sekarang
dimahkotai oleh Allah dengan kemuliaan
serta kehormatan, sebab Ia telah
menderita kematian untuk kita. Ya,
karena besarnya kebaikan Allah, Yesus
mati untuk segenap umat manusia.
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10 Memang benar dan patut, bahwa

Allah, yang membuat segala sesuatu
bagi kemuliaan-Nya sendiri, membiarkan
Yesus mengalami penderitaan untuk
membawa banyak orang ke surga;
sebab penderitaan itu menjadikan Yesus
seorang Pemimpin yang sempurna,
yang layak membawa mereka kepada
keselamatan.

11 Kita yang sudah dikuduskan oleh
Yesus, sekarang menjadi sebapa dengan
Dia. Karena itu, Yesus tidak malu
menyebut kita saudara-Nya.

12 Sebab dalam Kitab Mazmur Ia
berkata, "Aku akan berbicara kepada
saudara-saudara-Ku mengenai Allah,
Bapa-Ku, dan bersama-sama kami akan
menyanyikan puji-pujian bagi-Nya."

13 Pada kesempatan lain Ia berkata,
"Bersama-sama dengan saudara-
saudara-Ku, Aku akan menaruh
kepercayaan kepada Allah." Dan pada
kesempatan lain lagi, "Lihat, inilah Aku
beserta dengan anak-anak yang telah
diberikan Allah kepada-Ku."

14 Sebab kita, anak-anak Allah, adalah
manusia yang terdiri dari darah dan
daging, maka Ia juga telah menjadi
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darah dan daging dengan jalan dilahirkan
sebagai manusia; sebab hanya sebagai
manusialah Ia dapat mati, dan dengan
kematian-Nya Ia mematahkan kuasa
Iblis yang berkuasa atas maut.

15 Hanya dengan jalan demikian Ia
dapat membebaskan orang yang karena
takut mati, terus-menerus hidup dalam
ketakutan.

16 Kita semua tahu bahwa Ia datang
bukan sebagai malaikat, melainkan
sebagai manusia, ya, sebagai orang
Yahudi.

17 Dan Yesus perlu menjadi sama
seperti kita, saudara-saudara-Nya,
supaya dalam hal menanggulangi dosa
manusia, Ia dapat menjadi Imam Besar
yang setia dan menaruh belas kasihan
kepada kita di hadapan Allah.

18 Ia sendiri telah mengalami
penderitaan dan cobaan. Karena itu,
Ia dapat merasakan penderitaan dan
cobaan yang menimpa kita dan Ia
benar-benar sanggup menolong kita.

3
1 KARENA itu, Saudara sekalian
yang sudah dipisahkan oleh Allah

bagi diri-Nya sendiri dan sudah dipilih
bagi surga, saya ingin supaya Saudara
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sekarang merenungkan Yesus, Utusan
Allah dan Imam Besar kita.

2 Sebab Yesus setia kepada Allah, yang
telah mengangkat-Nya sebagai Imam
Besar, sama seperti Musa setia melayani
dalam rumah Allah.

3 Tetapi Yesus jauh lebih mulia
daripada Musa, sama seperti orang
yang membangun sebuah rumah bagus
mendapat lebih banyak pujian daripada
rumah yang dibangunnya.

4 Banyak orang dapat membangun
rumah, tetapi hanya Allah yang
menjadikan segala sesuatu.

5 Memang pelayanan Musa dalam
rumah Allah baik sekali, tetapi ia hanya
seorang pelayan; dan pekerjaannya ialah
terutama untuk memberi gambaran
tentang hal-hal yang akan terjadi
kemudian.

6 Tetapi Kristus, Anak Allah yang setia,
berkuasa penuh atas rumah Allah. Dan
kita umat Kristen adalah rumah Allah
-- Ia hidup di dalam kita -- jika kita
tidak berputus harapan, melainkan tetap
bersukacita dan tetap bersandar kepada
Tuhan sampai akhir.
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7 Dan sebab Kristus jauh lebih unggul,

Roh Kudus memperingatkan supaya
kita mendengarkan Dia, waspada dalam
mendengarkan suara-Nya pada hari
ini dan tidak membiarkan hati kita
melawan Dia seperti yang dilakukan oleh
bangsa Israel. Mereka mengeraskan hati
terhadap kasih Allah dan menggerutu
kepada-Nya, pada waktu Dia menguji
mereka di padang gurun.

8 (3-7)
9 Tetapi Allah bersikap sabar terhadap

mereka empat puluh tahun lamanya,
walaupun mereka menguji kesabaran-
Nya dengan sangat. Dan Ia tetap
mengadakan mujizat-mujizat-Nya di
tengah-tengah mereka.

10 Allah berkata, "Tetapi Aku murka
kepada mereka itu, sebab hati mereka
selalu sesat karena tidak diarahkan
kepada-Ku, dan mereka tidak pernah
menemukan jalan yang Kutentukan bagi
mereka."

11 Kemudian dalam murka-Nya, Allah
bersumpah tidak akan mengizinkan
mereka memasuki tempat perhentian-
Nya.



Ibrani 3.12–16 10
12 Oleh karena itu, Saudara sekalian

yang saya kasihi, jagalah supaya hati
Saudara jangan menjadi jahat dan tidak
percaya, sehingga menjauhkan Saudara
dari Allah yang hidup.

13 Berbicaralah tentang hal ini seorang
kepada yang lain tiap-tiap hari sementara
masih ada waktu, sehingga tidak ada
seorang pun di antara Saudara sekalian
yang mengeraskan hati terhadap Allah
karena dibutakan oleh semarak dosa.

14 Sebab, jika kita setia sampai akhir,
dan percaya kepada Allah seperti pada
waktu kita mula-mula menjadi orang
Kristen, maka kita akan turut memiliki
segala sesuatu yang dimiliki Kristus.

15 Tetapi sekaranglah saatnya. Jangan
sekali-kali melupakan peringatan ini,
"Pada hari ini, jika kamu mendengar
suara Allah berbicara kepadamu,
janganlah mengeraskan hatimu
melawan Dia seperti yang dilakukan
oleh bangsa Israel pada waktu mereka
memberontak terhadap Dia di padang
gurun."

16 Siapakah orang-orang yang saya
bicarakan ini, yang mendengar suara
Allah, tetapi kemudian memberontak
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terhadap Dia? Mereka adalah bangsa
yang keluar dari Tanah Mesir di bawah
pimpinan Musa.

17 Dan siapakah yang membangkitkan
murka Allah selama empat puluh tahun
itu? Mereka adalah orang-orang itu
juga, yang berbuat dosa dan sebagai
akibatnya mereka mati di padang gurun.

18 Kepada siapakah Allah berbicara,
ketika Ia bersumpah bahwa mereka
tidak akan memasuki tanah yang telah
dijanjikan-Nya kepada umat-Nya? Ia
berbicara kepada semua orang yang
tidak taat kepada-Nya.

19 Mengapa mereka tidak dapat
masuk? Sebab mereka tidak beriman
kepada-Nya.

4
1 SEKALIPUN janji Allah -- yaitu
bahwa setiap orang boleh masuk

ke dalam tempat perhentian-Nya --
masih tetap berlaku, kita patut gemetar
ketakutan, sebab beberapa di antara
Saudara hampir-hampir tidak dapat
sampai ke sana.

2 Karena berita yang indah ini --
berita mengenai keinginan Allah
untuk menyelamatkan kita -- telah
disampaikan kepada kita sama seperti
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kepada orang-orang yang hidup pada
zaman Musa. Tetapi berita itu tidak ada
faedahnya bagi mereka, sebab mereka
tidak percaya. Mereka tidak menerima
berita itu dengan iman.

3 Sebab hanya kita yang percaya
kepada Allah dapat memasuki tempat
perhentian-Nya. Ia telah berkata,
"Dalam kemurkaan-Ku, Aku sudah
bersumpah bahwa yang tidak percaya
kepada-Ku tidak akan masuk ke
dalamnya," walaupun Ia telah siap
dan menantikan mereka sejak dunia
dijadikan.

4 Kita tahu bahwa Ia siap sedia
dan sedang menunggu, sebab ada
tertulis bahwa Allah beristirahat
pada hari ketujuh setelah selesai
menciptakan segala sesuatu yang telah
direncanakan-Nya.

5 Walaupun demikian, mereka tidak
masuk, karena pada akhirnya Allah
berkata, "Mereka tidak akan masuk ke
tempat perhentian-Ku."

6 Namun, janji itu tetap berlaku dan
ada yang masuk ke dalam tempat
perhentian-Nya, tetapi bukan mereka
yang mendapat kesempatan pertama,
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sebab mereka tidak patuh kepada Allah
dan gagal untuk masuk.

7 Tetapi Ia telah menentukan waktu
lain untuk masuk, dan waktu itu ialah
sekarang. Hal ini dimaklumkan-Nya
melalui Raja Daud, lama sesudah
manusia pertama kali gagal untuk
masuk, dengan kata-kata seperti yang
telah dikutip di atas, "Pada hari ini,
jika kamu mendengar Ia memanggil,
janganlah mengeraskan hatimu melawan
Dia."

8 Tempat perhentian baru yang
dikatakan Allah ini, bukanlah Tanah
Israel yang dituju oleh Yosua bersama
dengan orang-orang yang dipimpinnya.
Seandainya itu yang dimaksudkan
oleh Allah, lama sesudahnya Ia tidak
akan berkata bahwa "hari ini" adalah
waktunya untuk masuk.

9 Jadi, ada suatu perhentian yang
sempurna, yang masih tetap tersedia
bagi umat Allah.

10 Kristus sudah masuk ke dalamnya. Ia
sedang beristirahat dari pekerjaan-Nya,
seperti yang dilakukan Allah sesudah
penciptaan.
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11 Marilah kita sungguh-sungguh

berusaha memasuki tempat perhentian
itu, dan berhati-hati jangan sampai kita
melawan Allah seperti yang dilakukan
bangsa Israel, sehingga mereka tidak
dapat masuk.

12 Sebab apa pun yang dikatakan
Allah kepada kita selalu penuh dengan
kuasa yang hidup: Firman Allah lebih
tajam daripada pedang bermata
dua yang paling tajam, yang dapat
dengan cepat menembusi pikiran dan
keinginan kita yang paling dalam,
sehingga memperlihatkan diri kita yang
sebenarnya.

13 Ia mengetahui seluk-beluk setiap
orang di manapun juga. Segala
sesuatu mengenai kita terbuka dan
nyata di hadapan Allah yang hidup,
yang dapat melihat segala sesuatu.
Tidak ada sesuatu pun tersembunyi
bagi Dia dan kepada-Nya kita harus
mempertanggungjawabkan segala
perbuatan kita.

14 Tetapi Yesus, Anak Allah, adalah
Imam Besar kita yang agung, yang
telah pergi ke surga untuk menolong
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kita. Karena itu, janganlah kita berhenti
menyandarkan diri kepada-Nya.

15 Imam Besar kita ini memahami
kelemahan kita, sebab Ia juga pernah
mengalami cobaan seperti kita,
meskipun Ia tidak pernah kalah sehingga
berdosa.

16 Jadi, marilah kita dengan berani
datang ke takhta Allah dan tinggal
di sana untuk menerima pengasihan-
Nya dan mendapat kasih karunia
yang menolong kita pada saat kita
membutuhkan pertolongan.

5
1 SEORANG imam besar bangsa
Yahudi hanyalah seorang manusia

biasa, tetapi ia dipilih untuk berbicara
atas nama seluruh umat dalam hubungan
mereka dengan Allah. Ia membawa
persembahan mereka kepada Allah
dan mempersembahkan kepada-Nya
darah binatang yang dikurbankan untuk
menutupi dosa mereka, termasuk
dosanya sendiri. Dan karena ia juga
seorang manusia, ia dapat bersikap lunak
terhadap orang lain, walaupun mereka
itu bodoh dan kurang pengertian, sebab
ia sendiri juga dikelilingi cobaan-cobaan
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yang sama dan maklum benar akan
kesukaran-kesukaran mereka.

2 (5-1)
3 (5-1)
4 Suatu hal lain yang harus diingat ialah

bahwa tiada seorang pun dapat menjadi
imam besar karena keinginannya sendiri.
Ia harus ditetapkan oleh Allah untuk
pekerjaan ini, sama seperti Allah memilih
Harun.

5 Itulah sebabnya Kristus tidak
mengangkat diri-Nya sendiri kepada
kemuliaan sebagai Imam Besar, tetapi
Ia dipilih oleh Allah. Allah berfirman
kepada-Nya, "Anak-Ku, pada hari ini Aku
telah memuliakan Engkau."

6 Pada saat lain Allah berfirman kepada-
Nya, "Engkau telah dipilih menjadi Imam
untuk selama-lamanya berdasarkan
keimaman Melkisedek."

7 Tetapi pada waktu Kristus berada di
dunia ini, Ia berdoa dengan air mata
dan kesedihan jiwa-Nya, menyampaikan
permohonan kepada Allah, yang
dapat meluputkan Dia dari kematian.
Allah mendengar doa-doa-Nya, sebab
keinginan-Nya yang kuat untuk menaati
Allah setiap saat.



Ibrani 5.8–12 17
8 Walaupun Yesus Anak Allah, Ia harus

belajar dari pengalaman, apakah makna
ketaatan apabila ketaatan itu berarti
penderitaan.

9 Sesudah membuktikan bahwa Ia
sempurna dalam pengalaman ini, Yesus
menjadi sumber keselamatan abadi bagi
semua orang yang taat kepada-Nya,

10 karena Allah telah mengangkat
Dia menjadi Imam Besar berdasarkan
keimaman Melkisedek.

11 Masih banyak yang ingin saya
kemukakan mengenai hal ini,
tetapi bagaimana Saudara dapat
memahaminya kalau Saudara bersikap
masa bodoh?

12 Sudah lama Saudara menjadi orang
Kristen, dan seharusnya Saudara
sekarang mengajar orang lain. Namun
Saudara masih tetap membutuhkan
seorang pengajar untuk mengulang
asas-asas pokok dalam Firman Allah.
Saudara seperti bayi yang hanya minum
susu, dan belum dapat mengunyah
makanan. Orang yang masih hidup
dari susu, belum maju dalam hidup
kekristenannya dan tidak tahu banyak
tentang perbedaan antara yang benar
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dan yang salah. Ia orang Kristen yang
masih bayi!

13 (5-12)
14 Saudara tidak akan dapat mengunyah

makanan rohani dan memahami hal-hal
yang lebih dalam mengenai Firman
Allah, kalau Saudara belum menjadi
orang Kristen yang lebih baik dan belajar
membedakan yang benar dari yang salah
dengan melakukan hal-hal yang benar.

6
1 JANGANLAH kita terus-menerus
mengulang ajaran dasar tentang

Kristus. Marilah kita lanjutkan kepada
hal-hal lain dan mendewasakan
pengertian kita, sebagaimana yang
wajar bagi orang Kristen yang dewasa.
Tentu tidak perlu lagi kita membicarakan
betapa bodohnya usaha mendapat
keselamatan melalui perbuatan baik
atau membicarakan keharusan beriman
kepada Allah.

2 Saudara tidak perlu lagi diajari
mengenai baptisan, karunia Roh,
kebangkitan orang mati, dan hukuman
kekal.

3 Jika Tuhan mengizinkan, sekarang kita
akan membicarakan hal-hal yang lebih
lanjut.
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4 Tidak ada gunanya mencoba

membawa Saudara kembali kepada
Tuhan, bila Saudara sudah pernah
memahami Berita Kesukaan dan
merasakan sendiri karunia surgawi serta
persekutuan Roh Kudus,

5 dan mengetahui betapa baiknya
Firman Allah, serta merasakan
kekuasaan dunia yang akan datang,

6 tetapi kemudian berbalik melawan
Allah. Saudara tidak dapat bertobat
lagi, jika Saudara menyalibkan Anak
Allah lagi dengan cara menolak Dia dan
mengejek-Nya di muka umum.

7 Bilamana ladang seorang petani
mendapat banyak hujan dan
menghasilkan panen yang baik,
maka ladang itu mengalami berkat Allah.

8 Tetapi, kalau ladang itu tetap
menghasilkan onak dan duri, ladang
itu dianggap tidak berguna dan patut
dimusnahkan dan dibakar habis.

9 Saudara-saudara yang saya kasihi,
biarpun saya berkata-kata seperti
ini, saya tidak yakin bahwa apa
yang saya katakan ini berlaku bagi
Saudara. Saya percaya bahwa Saudara
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menghasilkan buah yang baik sebagai
akibat keselamatan Saudara.

10 Sebab Allah bukan tidak adil. Tidak
mungkin Ia melupakan kerja keras
yang telah Saudara lakukan bagi-Nya,
atau kasih Saudara kepada-Nya,
baik dahulu maupun sekarang, yang
Saudara nyatakan dengan memberikan
pertolongan kepada anak-anak-Nya.

11 Dan kami ingin supaya Saudara
tetap mengasihi orang lain seumur
hidup, agar Saudara memperoleh pahala
sepenuhnya.

12 Karena Saudara mengetahui apa
yang tersedia kelak, Saudara tidak akan
jemu menjadi orang Kristen, dan juga
tidak akan kehilangan semangat atau
bersikap masa bodoh, tetapi Saudara
akan berhasrat mengikuti teladan
orang-orang yang karena iman dan
kesabaran mereka, telah menerima
segala sesuatu yang dijanjikan Allah
kepada mereka.

13 Misalnya, janji Allah kepada
Abraham: Allah bersumpah demi
nama-Nya sendiri, karena tiada seorang
pun yang lebih tinggi daripada-Nya,



Ibrani 6.14–18 21
14 bahwa Ia akan memberkati

Abraham dengan berlimpah-limpah
dan memberinya seorang putra, dan
menjadikannya bapa suatu bangsa yang
besar.

15 Kemudian dengan sabar Abraham
menunggu sampai Allah akhirnya
memberi dia seorang putra, Ishak,
sebagaimana yang telah dijanjikan-Nya.

16 Apabila seseorang bersumpah, ia
mengambil seseorang yang lebih tinggi
sebagai saksi, yang dapat memaksanya
menepati janji atau menghukumnya
apabila janji itu tidak ditepati. Sumpah
itu menghentikan segala perbantahan.

17 Allah juga mengikat diri-Nya
dengan sumpah, sehingga apabila
Ia menjanjikan pertolongan kepada
seseorang, orang itu akan benar-benar
yakin dan tidak usah takut bahwa Allah
akan mengubah rencana-Nya.

18 Kepada kita diberikan-Nya keduanya,
baik janji maupun sumpah-Nya, dua hal
yang dapat kita pegang, karena Allah
mustahil berdusta. Semua orang yang
datang kepada-Nya untuk diselamatkan
dapat berbesar hati karena kepastian
yang demikian dari Allah. Sekarang
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mereka dapat merasa yakin, bahwa
Ia akan memberikan kepada mereka
keselamatan yang telah dijanjikan-Nya.

19 Pengharapan yang pasti untuk
diselamatkan ini merupakan sebuah
jangkar yang kuat dan dapat dipercaya
bagi jiwa kita, yang menghubungkan
kita dengan Allah sendiri di belakang
tirai kudus di surga,

20 tempat Kristus telah masuk
mendahului kita untuk bersyafaat
bagi kita sebagai Imam Besar dengan
kemuliaan dan tingkat Melkisedek.

7
1 MELKISEDEK ini raja Kota
Salem dan juga imam Allah Yang

Mahatinggi. Ia menemui Abraham,
ketika Abraham sedang dalam
perjalanan pulang sesudah menang
dalam pertempuran melawan banyak
raja, lalu Melkisedek memberkati dia.

2 Kemudian Abraham mengambil
sepersepuluh hasil kemenangannya dan
memberikannya kepada Melkisedek.
Nama Melkisedek berarti 'Kebenaran';
jadi, ia adalah Raja Kebenaran; dan ia
juga Raja Damai berdasarkan nama
kotanya, Salem, yang berarti 'Damai'.
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3 Melkisedek tidak beribu dan tidak

berbapa, dan tidak ada silsilah tentang
nenek moyangnya. Ia tidak pernah
dilahirkan dan tidak pernah mati, tetapi
hidupnya seperti hidup Anak Allah, yaitu
menjadi imam untuk selama-lamanya.

4 Lihatlah betapa besar Melkisedek
ini: (a) Meskipun Abraham orang
yang pertama dan paling dihormati
di antara segenap umat pilihan Allah,
ia memberikan kepada Melkisedek
sepersepuluh hasil rampasan dari
raja-raja yang diperanginya.

5 Seandainya Melkisedek seorang
imam Yahudi, kita dapat mengerti
mengapa Abraham melakukan hal ini,
sebab kemudian umat Allah diharuskan
menurut hukum untuk memberi
persembahan kepada imam-imam
mereka, sebab imam-imam itu adalah
kerabat mereka.

6 Tetapi, walaupun Melkisedek bukan
kerabat, Abraham memberikan
persepuluhan kepadanya. (b) Melkisedek
memberkati Abraham yang berderajat
tinggi,
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7 dan kita tahu bahwa seseorang yang

berkuasa memberkati selalu lebih besar
daripada orang yang diberkatinya.

8 (c) Imam-imam Yahudi yang
menerima persepuluhan dari umatnya,
semua mati; tetapi Melkisedek hidup
terus.

9 (d) Dapatlah dikatakan bahwa Lewi
sendiri (nenek moyang semua imam
Yahudi, yang menerima persepuluhan),
membayar persepuluhan kepada
Melkisedek dengan perantaraan
Abraham.

10 Sebab, walaupun Lewi belum
dilahirkan, benih asalnya terdapat
dalam tubuh Abraham, ketika Abraham
membayar persepuluhan kepada
Melkisedek.

11 (e) Seandainya imam Yahudi
dan hukum-hukum mereka dapat
menyelamatkan kita, mengapakah Allah
harus mengutus Kristus sebagai Imam
berdasarkan keimaman Melkisedek, dan
bukan seseorang berdasarkan keimaman
Harun seperti imam-imam yang lain?

12 Ketika Allah mengutus seorang imam
yang tidak berdasarkan keimaman
yang lama, maka hukum-Nya harus
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mengalami perubahan. Sebagaimana
kita maklumi, Kristus bukan keturunan
suku Lewi, melainkan keturunan suku
Yehuda, yang tidak terpilih untuk jabatan
imam; sebab Musa tidak pernah memilih
mereka untuk jabatan itu.

13 (7-12)
14 (7-12)
15 Jadi, dengan mudah dapat kita

lihat bahwa cara yang dipakai Allah
berubah; sebab Kristus, Imam Besar
baru berdasarkan keimaman Melkisedek,

16 tidak menjadi imam menurut
persyaratan lama, yaitu harus keturunan
suku Lewi, melainkan berdasarkan kuasa
yang bersumber pada hidup yang kekal.

17 Dan Pemazmur menyatakan
hal ini ketika berkata tentang
Kristus, "Engkaulah imam yang kekal
berdasarkan keimaman Melkisedek."

18 Ya, sistem keimaman yang lama,
yang didasarkan atas garis keturunan,
dibatalkan karena tidak membawa hasil.
Sistem itu lemah dan tidak berguna
untuk menyelamatkan manusia.

19 Sistem itu tidak pernah menjadikan
seorang pun sungguh-sungguh benar
di hadapan Allah. Tetapi sekarang kita
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mempunyai pengharapan yang jauh
lebih baik. Kristus telah menjadikan kita
layak di hadapan Allah, sehingga kita
dapat hidup dekat dengan Dia.

20 Allah bersumpah, bahwa Kristus
menjadi imam untuk selama-lamanya,

21 sedangkan mengenai imam-imam
lain Ia tidak pernah berkata demikian.
Hanya kepada Kristus Ia berfirman,
"Tuhan telah bersumpah dan pendirian-
Nya tidak akan berubah. Engkaulah
Imam kekal berdasarkan keimaman
Melkisedek."

22 Karena sumpah Allah, Kristus dapat
memberi jaminan bahwa peraturan baru
yang lebih baik ini akan selalu berhasil.

23 Peraturan lama memerlukan
banyak imam, supaya apabila yang
tua-tua meninggal, jabatan itu dapat
dilanjutkan oleh imam-imam yang
menggantikannya.

24 Tetapi Yesus hidup untuk selama-
lamanya dan Ia tetap menjadi Imam,
sehingga tidak dibutuhkan imam yang
lain.

25 Ia dapat menyelamatkan dengan
sempurna semua orang yang datang
kepada Allah melalui Dia. Karena Ia hidup
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untuk selama-lamanya, Ia senantiasa
hadir di sana untuk mengingatkan Allah
bahwa Ia telah menghapuskan dosa
mereka dengan darah-Nya.

26 Oleh karena itu, memang Dialah
Imam Besar yang kita perlukan; karena
Ia kudus, tanpa salah, tidak ternoda oleh
dosa, tidak dicemarkan oleh orang-orang
berdosa. Kepada-Nya telah diberikan
tempat yang mulia di surga.

27 Ia tidak pernah memerlukan darah
binatang yang dipersembahkan setiap
hari, seperti yang dilakukan imam-imam
lain untuk menutupi dosa mereka sendiri
dan kemudian dosa umat Israel; sebab
Ia mengakhiri segala pengurbanan,
sekali untuk selamanya, ketika Ia
mengurbankan diri-Nya sendiri di kayu
salib.

28 Menurut peraturan lama, bahkan
para imam besar pun merupakan orang
lemah dan berdosa, yang tidak luput
dari kesalahan. Tetapi kemudian, dengan
sumpah Allah mengangkat Anak-Nya
sebagai Imam Besar yang sempurna
sampai selama-lamanya.

8
1 APA yang saya maksudkan ialah
ini: Kristus, yang keimaman-Nya
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baru saja kita bicarakan, adalah Imam
Besar kita. Ia berada di surga di tempat
yang paling mulia di sebelah kanan Allah
sendiri.

2 Ia melayani dalam kemah di surga,
tempat ibadah yang sesungguhnya,
yang dibangun oleh Tuhan, bukan oleh
manusia.

3 Dan karena setiap imam besar
diangkat untuk mempersembahkan
pemberian dan kurban, demikian jugalah
Kristus.

4 Kurban yang dipersembahkan-
Nya jauh lebih baik daripada yang
dipersembahkan oleh imam-imam dunia.
(Namun seandainya Ia ada di dunia
ini, Ia tidak akan dibolehkan menjadi
imam, karena di sini para imam masih
mempersembahkan kurban menurut
peraturan Yahudi yang lama.)

5 Pekerjaan mereka berkenaan dengan
kemah di dunia, yaitu tiruan kemah yang
asli di surga; karena ketika Musa sedang
bersiap-siap akan mendirikan kemah itu,
Allah memperingatkan dia agar dengan
cermat mengikuti pola kemah di surga
yang diperlihatkan kepadanya di atas
Gunung Sinai.
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6 Tetapi Kristus, yang melayani di surga,

mendapat pekerjaan yang jauh lebih
penting daripada pekerjaan orang yang
melayani menurut hukum-hukum lama;
sebab perjanjian baru dari Allah, yang
disampaikan-Nya kepada kita, berisi
janji-janji yang jauh lebih indah.

7 Perjanjian yang lama sama sekali tidak
membawa hasil. Seandainya membawa
hasil, tentu tidak perlu diganti dengan
yang baru.

8 Allah sendiri maklum akan kelemahan
perjanjian yang lama itu, sebab Ia
berkata, "Pada suatu hari kelak, Aku
akan mengadakan perjanjian baru
dengan umat Israel dan umat Yehuda.

9 Perjanjian yang baru ini tidak akan
sama dengan perjanjian yang Kuadakan
dengan nenek moyang mereka pada
waktu Aku menuntun mereka keluar
dari Tanah Mesir. Mereka itu tidak setia
kepada perjanjian itu; jadi, Aku harus
membatalkannya.

10 Tetapi inilah perjanjian baru yang
akan Kuadakan dengan umat Israel,"
demikianlah firman Tuhan. "Aku akan
menuliskan hukum-hukum-Ku dalam
akal budi mereka, sehingga mereka akan
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tahu apa yang Kuharapkan dari mereka.
Hukum-hukum itu akan tercantum
dalam hati mereka, sehingga mereka
ingin mematuhinya. Aku akan menjadi
Allah mereka dan mereka akan menjadi
umat-Ku.

11 Tidak seorang pun perlu berkata
kepada teman atau tetangga atau
saudaranya, 'Hendaknya engkau juga
mengenal Tuhan,' sebab setiap orang,
besar kecil, akan mengenal Aku.

12 Dan Aku akan menaruh belas kasihan
terhadap mereka yang berkesalahan dan
Aku tidak lagi mengingat dosa mereka."

13 Allah menyatakan bahwa perjanjian
yang baru menggantikan perjanjian
yang lama, sebab sekarang yang lama
sudah usang dan sudah disisihkan untuk
selama-lamanya.

9
1 DALAM perjanjian yang pertama
antara Allah dan umat-Nya terdapat

peraturan-peraturan ibadat dan sebuah
kemah kudus di bumi ini. Dalam tempat
ibadat itu terdapat dua ruangan. Di
ruangan yang pertama terdapat kaki
dian dari emas dan sebuah meja dengan
roti sajian di atasnya. Ruangan ini
disebut Tempat Kudus.
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2 (9-1)
3 Kemudian terdapat sebuah tirai dan

di belakang tirai itu ada ruangan yang
dinamakan Tempat Mahakudus.

4 Dalam ruangan ini terdapat mezbah
pembakaran kemenyan dari emas,
dan sebuah peti emas yang disebut
tabut perjanjian, yang seluruhnya
dilapisi emas murni. Di dalam tabut itu
ada lempengan-lempengan batu yang
bertuliskan Sepuluh Hukum, buli-buli
emas berisi manna, dan tongkat Harun
yang bertunas.

5 Di atas peti emas itu terdapat patung-
patung malaikat yang dinamakan kerub
-- penjaga-penjaga kemuliaan Allah
-- dengan sayap terentang di atas
tutup tabut itu, yang dinamakan tutup
pendamaian. Tetapi hal ini tidak usah
kita bicarakan secara terperinci.

6 Apabila segala sesuatu telah selesai
diatur, para imam setiap waktu boleh
keluar masuk ruangan yang pertama
untuk melakukan tugas mereka.

7 Tetapi hanya imam besar yang boleh
masuk ke dalam ruangan yang kedua.
Itu pun hanya setahun sekali, dan
selalu dengan darah yang dipercikkan
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di atas tutup pendamaian sebagai
persembahan kepada Allah untuk
menutupi pelanggaran serta dosanya
sendiri dan pelanggaran serta dosa
umatnya.

8 Roh Kudus memakai semua ini
untuk menunjukkan kepada kita, bahwa
selama ruangan yang pertama masih ada
dan sistem yang lama masih berlaku,
orang biasa tidak dapat masuk ke dalam
Tempat Mahakudus.

9 Hal ini mengandung pelajaran
yang penting bagi kita sekarang.
Sebab di bawah sistem lama itu
dipersembahkan pemberian-pemberian
dan kurban-kurban, tetapi semua itu
tidak dapat membersihkan hati orang
yang mempersembahkannya.

10 Sebab sistem lama itu hanya
mengenai upacara-upacara tertentu
saja, tentang makanan dan minuman
yang halal, peraturan membersihkan
badan, dan berbagai peraturan yang lain.
Orang harus menjalankan peraturan ini
sampai Kristus datang dengan peraturan
Allah yang baru dan lebih baik.

11 Sekarang kita memiliki sistem yang
lebih baik. Kristus datang sebagai Imam
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Besar menurut sistem ini. Ia masuk
ke dalam kemah yang sempurna dan
lebih besar di dalam surga, yang bukan
buatan manusia dan juga bukan bagian
dari dunia ini.

12 Sekali untuk selama-lamanya Ia
membawa darah ke dalam ruangan
kedua, Tempat Mahakudus, dan
memercikkannya ke atas tutup
pendamaian. Darah itu bukan darah
kambing atau darah anak lembu,
melainkan darah-Nya sendiri. Dengan
darah-Nya itu Ia sendiri menjamin
keselamatan kita yang kekal.

13 Jika di bawah sistem lama, darah
lembu jantan dan darah kambing serta
abu lembu muda dapat menyucikan
tubuh manusia dari dosa,

14 bayangkan saja, betapa pastinya
darah Kristus mengubah kehidupan
serta hati kita. Pengurbanan-Nya
membebaskan kita dari keharusan
menaati peraturan lama dan menjadikan
kita ingin melayani Allah yang hidup.
Sebab dengan pertolongan Roh Kudus
yang kekal, Kristus rela memberikan
diri-Nya sendiri kepada Allah untuk mati
bagi dosa kita. Ia sendiri sempurna,
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tanpa suatu dosa atau kesalahan apa
pun.

15 Kristus datang dengan perjanjian
yang baru ini, supaya semua orang
yang diundang dapat datang dan untuk
selamanya memperoleh segala sesuatu
yang dijanjikan Allah kepada mereka.
Sebab Kristus mati untuk membebaskan
mereka dari hukuman atas dosa yang
mereka lakukan ketika mereka masih
berada di bawah sistem lama.

16 Kalau seseorang mati dan
meninggalkan surat wasiat -- yang
berisi daftar harta benda yang harus
diberikan kepada orang-orang tertentu
setelah ia mati -- pembagian warisan
itu tidak akan dilaksanakan sebelum
terbukti bahwa orang yang menulisnya
telah mati.

17 Surat wasiat itu baru berlaku setelah
orang yang menulisnya mati. Selama ia
masih hidup, tidak seorang pun dapat
mempergunakan surat wasiat itu untuk
memperoleh apa yang telah dijanjikan.

18 Itulah sebabnya perjanjian yang
pertama pun tidak dapat berlaku
sebelum darah dipercikkan.



Ibrani 9.19–23 35
19 Sebab sesudah Musa memberikan

semua hukum Allah itu kepada
bangsanya, ia mengambil darah anak
lembu dan kambing serta air, dan
memercikkan darah itu ke atas kitab
hukum-hukum Allah dan ke atas semua
orang dengan ranting-ranting hisop dan
benang wol merah.

20 Kemudian katanya, "Inilah darah
yang mengesahkan perjanjian antara
kalian dan Allah. Aku disuruh oleh Allah
untuk membuat perjanjian itu dengan
kalian."

21 Dan dengan cara yang sama ia
memercikkan darah ke atas kemah
kudus dan segala alat ibadat.

22 Sebenarnya dapat dikatakan, bahwa
menurut perjanjian lama hampir segala
sesuatu disucikan dengan percikan
darah, dan tanpa penumpahan darah
tidak ada pengampunan dosa.

23 Itulah sebabnya kemah kudus di
dunia ini, dan segala sesuatu di dalamnya
-- yang semuanya melambangkan hal-
hal yang di surga -- harus disucikan oleh
Musa dengan percikan darah binatang.
Tetapi benda-benda surgawi yang
dilambangkan dengan benda-benda
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dunia ini, disucikan dengan persembahan
yang jauh lebih berharga.

24 Sekarang Kristus telah masuk ke
dalam surga untuk menghadap Allah
sebagai Sahabat kita. Hal ini tidak
dilakukan-Nya di tempat ibadat di dunia
ini, sebab tempat itu hanyalah gambaran
dari tempat ibadat yang sesungguhnya
di surga.

25 Lagipula, Ia tidak mempersembahkan
diri-Nya sendiri berkali-kali, seperti
halnya imam besar di dunia ini yang
setiap tahun mempersembahkan darah
binatang dalam Tempat Mahakudus.

26 Andaikata demikian halnya, maka
Ia harus mati berkali-kali sejak dunia
ini dijadikan. Tetapi bukan demikian! Ia
datang untuk mengurbankan diri-Nya
satu kali saja pada zaman akhir, untuk
menghapuskan kuasa dosa atas kita
dengan kematian-Nya.

27 Dan sama seperti manusia ditetapkan
untuk mati satu kali saja, dan sesudah
itu datang penghakiman,

28 demikian juga Kristus mati hanya
satu kali sebagai persembahan bagi
dosa manusia. Kelak Ia akan kembali,
tetapi bukan untuk menanggung
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dosa kita lagi. Kali ini Ia akan datang
membawa keselamatan bagi semua
orang yang dengan sabar dan rindu
menanti-nantikan Dia.

10
1 SISTEM lama hukum bangsa
Yahudi hanyalah memberi

bayangan samar-samar tentang
kebaikan-kebaikan yang akan dilakukan
Kristus untuk kita. Kurban menurut
hukum lama dipersembahkan berkali-
kali, dari tahun ke tahun. Namun kurban
itu tidak dapat menyelamatkan mereka
yang berpegang pada hukum lama.

2 Seandainya dapat, maka satu
persembahan sudahlah cukup. Mereka
yang melakukan ibadat disucikan satu
kali untuk selama-lamanya dan perasaan
berdosa mereka akan lenyap.

3 Sebaliknya, kurban tahunan itu
malah mengingatkan mereka akan
ketidaktaatan serta kesalahan mereka,
bukan melegakan pikiran mereka.

4 Sebab tidak mungkin darah
lembu jantan dan kambing dapat
menghapuskan dosa.

5 Itulah sebabnya, waktu Kristus
datang ke dunia ini, Ia berkata, "Ya
Allah, darah lembu jantan dan kambing
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tidak dapat memuaskan hati-Mu; jadi,
Engkau menyiapkan tubuh-Ku ini supaya
Kupersembahkan sebagai kurban di atas
mezbah-Mu.

6 Engkau tidak puas dengan kurban
binatang, yang disembelih dan dibakar
di hadapan-Mu sebagai kurban untuk
menghapuskan dosa.

7 Lalu Aku berkata, 'Lihat, Aku datang
untuk melakukan kehendak-Mu dengan
mengurbankan hidup-Ku, sebagaimana
tertulis dalam Kitab Suci.'"

8 Sesudah Kristus mengungkapkan
ketidakpuasan Allah terhadap segala
jenis kurban dan persembahan yang
dituntut menurut sistem lama,

9 Ia kemudian berkata, "Tengok,
inilah Aku! Aku sudah datang
untuk menyerahkan hidup-Ku." Ia
menghapuskan sistem pertama dan
menggantikannya dengan yang jauh
lebih baik.

10 Menurut rencana yang baru ini,
kita telah diampuni dan disucikan
oleh kematian Kristus satu kali untuk
selama-lamanya.

11 Menurut perjanjian yang lama para
imam setiap hari mempersembahkan
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kurban yang tidak pernah dapat
menghapuskan dosa kita.

12 Tetapi Kristus sekali saja memberikan
diri-Nya sendiri kepada Allah
sebagai kurban karena dosa kita
dan pengurbanan ini berlaku untuk
selama-lamanya. Kemudian Ia duduk di
tempat kemuliaan tertinggi di sebelah
kanan Allah,

13 sambil menunggu sampai musuh-
musuh-Nya ditaklukkan ke bawah
kaki-Nya.

14 Karena dengan kurban itu semua
orang yang disucikan-Nya, dijadikan-Nya
sempurna di hadapan Allah untuk
selama-lamanya.

15 Dan Roh Kudus meyakinkan kita
bahwa hal ini benar, karena Ia telah
berkata,

16 "Inilah perjanjian yang akan
Kuadakan dengan umat Israel, walaupun
mereka melanggar perjanjian yang
pertama: Aku akan menuliskan hukum-
hukum-Ku dalam akal budi mereka,
sehingga mereka selalu mengetahui
kehendak-Ku. Hukum-hukum-Ku akan
Kutaruh dalam hati mereka, sehingga
mereka rindu untuk mematuhinya."



Ibrani 10.17–23 40
17 Kemudian Ia menambahkan, "Aku

akan melupakan segala dosa dan
pelanggaran mereka."

18 Apabila dosa sudah diampunkan
serta dilupakan untuk selama-lamanya,
tidak perlu lagi dipersembahkan kurban
untuk menghapuskan dosa itu.

19 Jadi, Saudara-saudara yang saya
kasihi, karena darah Yesus, sekarang kita
boleh memasuki Tempat Mahakudus,
tempat Allah berada.

20 Inilah jalan baru yang menghidupkan,
yang telah dibukakan oleh Kristus bagi
kita dengan merobek tirai itu, yaitu
tubuh insani-Nya, supaya kita dapat
menghadap hadirat Allah yang kudus.

21 Karena Imam Besar kita yang agung
ini mengepalai rumah Allah,

22 marilah kita segera masuk ke
dalamnya, kepada Allah sendiri, dengan
hati yang tulus dan percaya sepenuhnya
bahwa Ia akan menerima kita, karena
kita sudah diperciki dengan darah Kristus
untuk menyucikan kita, dan karena
tubuh kita sudah dibasuh dengan air
bersih.

23 Sekarang tanpa ragu-ragu kita
dapat mengharapkan keselamatan yang
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dijanjikan Allah kepada kita. Kepada
orang lain kita dapat mengatakan bahwa
kita memiliki keselamatan itu, sebab Ia
pasti memenuhi janji-Nya.

24 Karena itu, marilah kita saling
menolong, bersikap ramah satu sama
lain, dan melakukan hal-hal yang baik.

25 Janganlah kita lalai menghadiri
kebaktian di gereja seperti yang
dilakukan beberapa orang, tetapi marilah
kita saling memberi dorongan dan saling
mengingatkan, teristimewa sekarang ini,
sebab hari kedatangan-Nya yang kedua
kali sudah dekat.

26 Jika sesudah mengenal kebenaran
mengenai pengampunan, seseorang
dengan sengaja berbuat dosa dengan
menolak Juruselamat, maka dosa ini
tidak terhapuskan oleh kematian Kristus;
tidak ada jalan untuk melepaskan diri
dari dosa ini.

27 Tidak ada yang dapat diharapkan
lagi selain dari murka Allah dan
hukuman-Nya yang dahsyat, yang akan
membinasakan segala musuh-Nya.

28 Seseorang yang tidak mau menaati
hukum yang diberikan oleh Musa,
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dihukum mati tanpa ampun atas
keterangan dua atau tiga orang saksi.

29 Bayangkanlah betapa hebatnya
hukuman bagi mereka yang telah
menginjak-injak Anak Allah, yang
memperlakukan darah-Nya yang
menyucikan sebagai hal biasa yang
tidak suci, dan yang menghina serta
memurkakan Roh Kudus, yang membawa
pengasihan Allah kepada umat-Nya.

30 Sebab kita mengenal Dia yang
berkata, "Keadilan adalah hak-Ku. Aku
akan menuntut balas." Ia juga berkata,
"Tuhan sendiri akan menyelesaikan
perkara-perkara ini."

31 Jatuh ke dalam tangan Allah yang
hidup sungguh mengerikan.

32 Janganlah lupa akan hari-hari
pertama Saudara mengenal Kristus.
Ingatlah bagaimana Saudara tetap setia
kepada Tuhan, meskipun itu berarti
penderitaan yang hebat.

33 Kadang-kadang Saudara
ditertawakan dan dipukuli, dan
kadang-kadang Saudara menyaksikan
serta ikut merasakan penderitaan
yang dialami oleh orang-orang yang
diperlakukan demikian.
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34 Saudara turut menderita dengan

mereka yang dijebloskan ke dalam
penjara, dan Saudara bersukacita bila
segala milik Saudara dirampas orang,
sebab mengetahui bahwa di surga
tersedia hal-hal yang lebih baik, yang
akan menjadi milik Saudara untuk
selama-lamanya.

35 Apa pun yang terjadi, janganlah iman
yang membahagiakan itu dibiarkan mati.
Ingatlah akan upah Saudara.

36 Saudara harus tetap sabar
melakukan kehendak Allah, jika Saudara
ingin supaya Ia menepati segala yang
telah dijanjikan-Nya.

37 Tidak lama lagi Ia akan datang.
38 Dan mereka yang dibenarkan di

hadapan Allah karena iman, haruslah
hidup dengan iman dan bersandar
kepada-Nya dalam segala hal. Karena,
jika mereka undur, Allah tidak akan
berkenan kepada mereka.

39 Tetapi kita tidak pernah
membelakangi Allah, lalu menentukan
sendiri nasib kita. Iman kita kepada-Nya
menjamin keselamatan jiwa kita.

11
1 APAKAH iman itu? Iman ialah
keyakinan bahwa apa yang kita
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inginkan akan terlaksana. Iman ialah
kepastian bahwa yang kita harapkan
sudah menantikan kita, walaupun hal itu
belum dapat kita lihat sekarang.

2 Umat Allah pada zaman dahulu
terkenal karena iman mereka.

3 Karena iman -- karena percaya kepada
Allah -- kita tahu bahwa dunia dan
bintang-bintang, bahkan segala sesuatu,
dijadikan atas perintah Allah, dan bahwa
semua itu dijadikan dari yang tidak ada.

4 Karena imanlah Habel menaati Allah
dan membawa persembahan yang
lebih menyukakan hati Allah daripada
persembahan Kain. Allah menerima
Habel dan membuktikan ini dengan
menerima persembahannya; dan
meskipun Habel sudah lama mati, kita
masih dapat mengambil pelajaran dari
imannya kepada Allah.

5 Henokh juga beriman kepada Allah.
Itulah sebabnya ia diangkat oleh Allah
ke surga tanpa mengalami kematian.
Sekonyong-konyong ia menghilang,
sebab Allah mengangkatnya.
Sebelumnya, Allah telah berkata,
bahwa Henokh sangat menyukakan
hati-Nya.
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6 Saudara tidak mungkin menyukakan

hati Allah tanpa iman, tanpa bergantung
kepada-Nya. Barangsiapa ingin datang
kepada Allah, ia harus percaya bahwa
Allah ada dan bahwa Ia memberkati
orang yang sungguh-sungguh mencari
Dia.

7 Nuh seorang lain yang juga beriman
kepada Allah. Ketika ia mendengar
peringatan Allah tentang masa yang
akan datang, Nuh percaya kepada-Nya,
meskipun pada waktu itu belum ada
tanda-tanda akan datang banjir. Tanpa
membuang waktu, ia membuat bahtera
dan menyelamatkan keluarganya.
Iman Nuh kepada Allah berlawanan
dengan dosa dan ketidakpercayaan isi
dunia yang tidak mau taat. Oleh sebab
imannya, Nuh menjadi salah seorang di
antara mereka yang diterima Allah.

8 Abraham mempercayai Allah, dan
ia menaati-Nya ketika ia disuruh
meninggalkan kampung halaman dan
pergi ke negeri jauh yang dijanjikan
Allah kepada-Nya. Maka berangkatlah
ia, walaupun tidak mengetahui ke mana
tujuannya.
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9 Bahkan ketika ia sampai di negeri

yang dijanjikan Allah, ia hanya tinggal
di dalam kemah seperti seorang tamu;
demikian pula Ishak dan Yakub, yang
mewarisi janji yang sama dari Allah.

10 Abraham melakukan ini, karena
dengan penuh keyakinan ia menantikan
Allah membawa dia ke kota surgawi
yang kokoh, yang direncanakan dan
dibangun oleh Allah.

11 Sara juga beriman, dan karena itu, ia
masih dapat beranak, walaupun usianya
sudah lanjut. Ia yakin bahwa Allah, yang
berjanji kepadanya, pasti akan menepati
janji-Nya.

12 Maka satu bangsa yang besar
terpancar dari Abraham, meskipun
ia sudah terlalu tua untuk mendapat
keturunan -- suatu bangsa yang terdiri
dari berjuta-juta orang, sehingga
tidak terhitung banyaknya seperti juga
bintang-bintang di langit dan pasir di
pantai.

13 Orang-orang beriman yang saya
sebutkan ini mati sebelum mendapat
semua hal yang dijanjikan Allah kepada
mereka. Tetapi mereka yakin bahwa
segala sesuatu yang dijanjikan itu akan
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dipenuhi kelak. Mereka senang, sebab
mereka mengakui bahwa dunia ini bukan
rumah mereka yang sesungguhnya,
mereka hanyalah tamu yang datang
berkunjung.

14 Dan bila mereka berkata demikian,
tentulah mereka mengharapkan rumah
yang sebenarnya di surga kelak.

15 Seandainya mereka mau, mereka
dapat kembali kepada hal-hal yang indah
di dunia ini.

16 Tetapi mereka tidak mau. Mereka
hidup untuk surga. Dan sekarang Allah
tidak malu disebut Allah mereka, sebab
untuk mereka telah diciptakan-Nya
suatu kota surgawi.

17 Ketika Allah menguji Abraham, ia
tetap percaya kepada Allah dan kepada
janji-janji-Nya. Itulah sebabnya ia
mempersembahkan Ishak, putranya,
dan rela menyembelihnya di atas
mezbah kurban.

18 Ya, menyembelih Ishak pun ia rela,
padahal Allah telah berjanji bahwa
melalui Ishaklah Ia akan memberikan
kepada Abraham suatu bangsa yang
besar sebagai keturunannya!
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19 Ia percaya bahwa kalau Ishak mati,

Allah akan menghidupkannya kembali;
dan hakekatnya itulah yang terjadi,
sebab dapat dikatakan bahwa bagi
Abraham Ishak sudah mati, tetapi ia
hidup kembali!

20 Karena imanlah maka Ishak yakin
bahwa pada masa yang akan datang
Allah akan memberkati kedua putranya,
Yakub dan Esau.

21 Karena iman, Yakub -- ketika ia sudah
tua dan hampir mati -- memberkati
kedua putra Yusuf dan berdoa sambil
berdiri bersandar pada tongkatnya.

22 Dan karena iman, Yusuf -- ketika
mendekati akhir hidupnya -- dengan
penuh keyakinan mengatakan, bahwa
Allah akan membawa bangsa Israel
keluar dari Tanah Mesir. Demikian besar
keyakinannya, sehingga ia menyuruh
mereka berjanji untuk membawa serta
tulang-tulangnya pada waktu mereka
berangkat.

23 Juga orang tua Musa beriman.
Pada waktu mereka mengetahui bahwa
Allah telah mengaruniakan kepada
mereka seorang anak yang luar biasa,
mereka percaya bahwa Allah akan
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meluputkannya dari kematian yang
diperintahkan oleh raja. Lalu mereka
menyembunyikannya selama tiga bulan
tanpa merasa takut.

24 Karena iman, Musa -- ketika sudah
dewasa -- tidak mau diperlakukan
sebagai cucu raja. Ia lebih suka
ikut menanggung perlakuan buruk
bersama-sama dengan umat Allah
daripada menikmati kesenangan dosa
yang bersifat sementara.

25 (11-24)
26 Ia menganggap lebih baik menderita

bagi Kristus, yang telah dijanjikan,
daripada memiliki segala kekayaan
di Mesir, karena ia mengharapkan
pahala besar yang akan diberikan Allah
kepadanya.

27 Karena iman kepada Allah, ia
meninggalkan Mesir dengan tidak takut
akan murka raja. Musa berjalan terus,
seakan-akan ia melihat Allah menyertai
dia.

28 Sebab ia percaya bahwa Allah akan
menyelamatkan bangsanya, maka ia
memerintahkan untuk menyembelih
seekor domba seperti yang disuruhkan
Allah kepada mereka, lalu memercikkan
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darahnya pada jenang pintu rumah;
supaya Malaikat Maut suruhan Allah
tidak membinasakan anak-anak sulung
mereka, seperti dilakukannya di antara
orang Mesir.

29 Bangsa Israel mempercayai Allah dan
menyeberangi Laut Merah seolah-olah
mereka berjalan di daratan kering.
Tetapi, ketika orang-orang Mesir
yang mengejar mereka mencoba
menyeberang, mereka semua mati
tenggelam.

30 Karena imanlah, maka tembok-
tembok Kota Yerikho runtuh sesudah
bangsa Israel berjalan mengelilinginya
selama tujuh hari seperti yang
diperintahkan Allah kepada mereka.

31 Karena iman -- sebab percaya kepada
Allah dan kuasa-Nya -- Rahab, pelacur
itu, menyambut pengintai-pengintai itu
dengan baik, sehingga ia tidak binasa
seperti penduduk lain di kotanya yang
tidak mau menaati Allah.

32 Nah, apa lagi yang harus saya
katakan? Akan terlalu banyak makan
waktu untuk menceritakan lagi iman
Gideon, Barak, Simson, Yefta, Daud,
Samuel, dan para nabi.
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33 Orang-orang ini semua beriman

kepada Allah dan karena itu, mereka
menang dalam perang, menaklukkan
kerajaan-kerajaan, memerintah
rakyatnya dengan adil, dan menerima
apa yang dijanjikan Allah kepada
mereka. Dalam sarang singa pun mereka
terlindung,

34 demikian pula dalam dapur api
yang menyala-nyala. Karena iman,
beberapa orang luput dari mata pedang.
Beberapa orang yang lemah atau sakit
dikuatkan kembali. Yang lain dijadikan
perkasa dalam pertempuran, sehingga
dapat mengocar-ngacirkan musuh yang
tangguh.

35 Dan karena iman, beberapa wanita
mendapat kembali orang-orang yang
mereka kasihi, yang telah mati, tetapi
dihidupkan lagi. Tetapi ada pula orang-
orang lain, yang beriman kepada Allah
dan dipukuli sampai mati. Mereka lebih
suka mati daripada dibebaskan, tetapi
harus menyangkal Allah. Mereka percaya
bahwa mereka akan bangkit kembali
kepada suatu kehidupan yang lebih baik
kemudian hari.
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36 Ada pula yang diejek, dicambuki

sampai punggungnya luka-luka, dan ada
yang dibelenggu dalam penjara di bawah
tanah.

37 Beberapa orang mati karena
dilempari batu dan beberapa orang
lagi digergaji menjadi dua. Yang lain
dijanjikan kebebasan bila mereka
mau meninggalkan iman mereka,
tetapi kemudian mereka dibunuh dengan
pedang. Beberapa orang berpakaian kulit
domba dan kulit kambing, mengembara
di padang pasir dan di pegunungan serta
bersembunyi dalam gua-gua dan celah-
celah gunung. Mereka lapar, sakit, dan
diperlakukan dengan sewenang-wenang.
Dunia ini tidak layak bagi mereka.

38 (11-37)
39 Walaupun orang-orang beriman ini

mempercayai Allah dan menyukakan
hati-Nya, tidak seorang pun menerima
semua yang dijanjikan Allah kepada
mereka.

40 Sebab Allah ingin supaya mereka
menunggu dan ikut serta menikmati
pahala-pahala yang lebih baik yang telah
disediakan bagi kita.
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12
1 KARENA begitu banyak orang
beriman memperhatikan kita,

marilah kita menanggalkan segala
sesuatu yang memperlambat atau
menghambat kita, terutama dosa
yang melilit kaki kita dengan erat dan
merintangi jalan kita. Marilah kita
berlari dengan sabar serta tekun dalam
perlombaan yang disediakan oleh Allah
di hadapan kita.

2 Arahkanlah pandangan Saudara
kepada Yesus, Pemimpin dan Pelatih
kita. Ia telah rela mengalami kematian
yang hina di kayu salib, karena Ia
tahu bahwa kelak akan ada sukacita
bagi-Nya; dan sekarang Ia duduk di
tempat kemuliaan di sebelah kanan
takhta Allah.

3 Jika Saudara tidak ingin menjadi
lemah dan putus asa, ingatlah akan
kesabaran Yesus pada waktu Ia dianiaya
oleh orang-orang berdosa.

4 Bagaimanapun juga, Saudara belum
pernah bergumul melawan dosa dan
cobaan sampai mencucurkan keringat
darah.

5 Sudah lupakah Saudara akan firman
Allah yang disampaikan kepada Saudara
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sebagai anak-Nya? Ia berkata, "Anak-Ku,
janganlah engkau marah apabila Tuhan
menghukummu. Janganlah putus asa,
apabila kesalahanmu ditunjukkan
kepadamu.

6 Karena, apabila Tuhan menghukum
engkau, itu membuktikan bahwa Ia
mengasihi engkau. Apabila engkau
dicambuk-Nya, maka itu membuktikan
bahwa engkau benar-benar anak-Nya."

7 Biarlah Allah mendidik Saudara, sebab
Ia melakukan apa yang dilakukan setiap
bapa yang mengasihi anak-anaknya.
Pernahkah Saudara mendengar tentang
seorang anak yang tidak pernah dihajar
oleh ayahnya?

8 Jikalau Allah tidak menghukum
Saudara bilamana perlu, sebagaimana
seorang bapa menghukum anak-
anaknya, itu berarti bahwa Saudara
sebenarnya sama sekali bukan anak
Allah -- bahwa Saudara sebenarnya
bukan anggota keluarga-Nya.

9 Kita menghormati bapa kita di dunia
ini, meskipun mereka menghukum kita.
Karena itu, bukankah seharusnya kita
dengan lebih senang hati menyerahkan
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diri kita untuk dididik oleh Allah,
sehingga kita benar-benar hidup?

10 Dengan segala kemampuan yang ada
padanya, bapa kita mendidik kita selama
beberapa tahun saja, tetapi didikan
Allah itu selalu benar dan demi kebaikan
kita, supaya kita beroleh bagian dalam
kekudusan-Nya.

11 Mendapat hukuman memang bukan
pengalaman yang menyenangkan --
bahkan menyakitkan! Tetapi sesudah
itu kita akan melihat hasilnya, yaitu
pertumbuhan dalam hidup kerohanian.

12 Sebab itu, kuatkanlah tangan yang
lemah dan teguhkanlah kaki yang goyah.

13 Buatlah jalan yang lurus dan datar
bagi kaki Saudara, sehingga orang-orang
yang mengikuti Saudara, walaupun
mereka lemah dan pincang, tidak akan
jatuh dan terluka, melainkan menjadi
kuat.

14 Jauhi segala pertengkaran dan
berusahalah menjalani hidup yang bersih
dan suci, sebab orang yang tidak suci
tidak akan melihat Tuhan.

15 Hendaklah Saudara saling menjagai,
supaya tidak seorang pun di antara
Saudara gagal mendapat berkat Allah.
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Jagalah supaya jangan ada kepahitan
yang berakar di antara Saudara-
saudara, sebab kalau ada, hal itu akan
menyebabkan banyak kesulitan yang
merusak kehidupan rohani banyak
orang.

16 Jagalah supaya jangan seorang pun
melibatkan diri dalam dosa seksual,
atau bersikap masa bodoh terhadap
Allah seperti Esau, yang melepaskan hak
kesulungannya untuk sepiring makanan.

17 Kemudian, ketika ia ingin mengambil
kembali hak kesulungannya, sudahlah
terlambat, walaupun ia menangis
menyesali kesalahannya. Karena itu,
ingatlah dan berhati-hatilah!

18 Saudara belum pernah dihadapkan
kepada hal-hal yang mengerikan,
api yang menyala-nyala, kekelaman,
dan kegelapan dan badai yang hebat,
seperti yang dialami bangsa Israel di
Gunung Sinai ketika Allah memberikan
hukum-hukum-Nya.

19 Pada waktu itu terdengar bunyi
sangkakala yang menggentarkan,
dan suatu suara dengan pesan yang
demikian dahsyat, sehingga bangsa itu
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mohon kepada Allah supaya berhenti
berbicara.

20 Mereka terkejut dan takut mendengar
perintah Allah yang berkata bahwa
sekalipun binatang, jika menyentuh
gunung itu, harus mati.

21 Musa sendiri sangat ketakutan
menyaksikan peristiwa itu, sehingga ia
gemetar.

22 Tetapi Saudara sudah datang
ke Bukit Sion, ke kota Allah yang
hidup, Yerusalem surgawi, dan kepada
perhimpunan beribu-ribu malaikat yang
bersukacita; kepada jemaat, yang
terdiri dari semua orang yang namanya
terdaftar di surga;

23 kepada Allah yang menghakimi
semua orang; kepada roh orang-orang
yang sudah disempurnakan;

24 dan kepada Yesus sendiri, yang
sudah membawa perjanjian baru
yang menakjubkan kepada kita; dan
kepada darah yang dipercikkan, yang
memberikan anugerah pengampunan,
bukan seperti darah Habel yang menjerit
menuntut balas.

25 Jadi, usahakanlah untuk taat kepada
Dia yang berbicara kepada Saudara.
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Sebab, jika bangsa Israel tidak luput
dari hukuman, pada waktu mereka tidak
taat kepada Musa, yang hanya sekadar
utusan Allah di bumi; bayangkanlah
betapa besar bahaya yang kita hadapi,
bila kita tidak mau mendengarkan Allah
yang berbicara kepada kita dari surga!

26 Pada waktu Ia berbicara dari Gunung
Sinai, suara-Nya menggoncangkan
bumi; tetapi, "Lain kali," kata-Nya, "Aku
akan menggoncangkan bukan hanya
bumi, melainkan langit juga."

27 Yang dimaksudkan-Nya ialah bahwa
Ia akan menyisihkan segala sesuatu
yang dasarnya tidak kuat, sehingga
yang tinggal hanyalah yang tidak
tergoncangkan.

28 Kita mempunyai kerajaan yang tidak
dapat dimusnahkan. Karena itu, marilah
kita menyukakan hati Allah dengan
melayani Dia dengan penuh rasa syukur,
dengan hormat dan takut.

29 Sebab Allah kita adalah api yang
menghanguskan.

13
1 LANJUTKANLAH sikap saling
mengasihi dengan kasih

persaudaraan yang sejati.
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2 Jangan lupa bersikap ramah terhadap

orang yang tidak dikenal, sebab dengan
berbuat demikian ada beberapa orang
yang telah menjamu malaikat di luar
pengetahuan mereka.

3 Ingatlah akan orang-orang yang
dipenjarakan. Ikut sertalah menanggung
penderitaan mereka seolah-olah Saudara
sendiri berada dalam penjara. Ikutlah
merasakan penderitaan mereka yang
diperlakukan sewenang-wenang, sebab
Saudara tahu apa yang sedang mereka
derita.

4 Hormatilah pernikahan serta janji-
janjinya dan hendaklah Saudara murni;
sebab Allah pasti akan menghukum
orang yang tidak bermoral atau yang
berzinah.

5 Jauhkanlah diri Saudara dari cinta
akan uang; hendaklah Saudara merasa
puas dengan apa yang ada pada
Saudara. Sebab Allah telah berfirman,
"Aku sekali-kali tidak akan membiarkan
dan menelantarkan engkau."

6 Karena itu, kita dapat berkata tanpa
bimbang atau takut, "Tuhan adalah
Penolongku dan aku tidak takut akan apa
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yang dapat dilakukan manusia terhadap
aku."

7 Ingatlah akan pemimpin-pemimpin
yang telah mengajarkan Firman Allah
kepada Saudara. Renungkanlah segala
kebaikan yang telah dihasilkan oleh
hidup mereka, dan usahakanlah untuk
beriman kepada Tuhan seperti mereka.

8 Yesus Kristus tetap sama, kemarin,
sekarang, dan selama-lamanya.

9 Janganlah Saudara tertarik akan
ajaran-ajaran baru yang aneh. Kekuatan
rohani Saudara berasal dari kasih
karunia Allah, bukan dari peraturan
ibadat tentang makan makanan tertentu
-- suatu cara yang tidak mendatangkan
faedah apa pun kepada mereka yang
telah mencobanya.

10 Kita mempunyai sebuah mezbah,
yaitu salib tempat Kristus dikurbankan.
Tetapi orang yang terus mencari
keselamatan dengan menaati hukum-
hukum Yahudi tidak dapat memperoleh
pertolongan di mezbah itu.

11 Menurut peraturan hukum Yahudi,
imam besar membawa darah binatang
sembelihan ke dalam Tempat Kudus
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sebagai suatu kurban karena dosa, lalu
tubuh binatang itu dibakar di luar kota.

12 Itulah sebabnya Yesus menderita dan
mati di luar kota, di mana darah-Nya
menghapuskan dosa kita.

13 Karena itu, marilah kita keluar dari
kota menuju kepada-Nya (artinya, keluar
dari keduniaan dan rela dihinakan) untuk
menderita bersama Dia di sana dan
menanggung kehinaan-Nya.

14 Sebab dunia ini bukanlah tempat
tinggal kita; dengan penuh pengharapan
kita menantikan tempat tinggal kita
yang kekal di surga.

15 Dengan pertolongan Yesus, kita
terus-menerus akan mempersembahkan
kurban puji-pujian kepada Allah
dengan jalan menyampaikan kemuliaan
nama-Nya kepada orang lain.

16 Janganlah lupa berbuat baik dan
memberi bantuan kepada orang yang
berkekurangan, sebab kurban-kurban
demikian sangat menyukakan hati Allah.

17 Taatilah pemimpin-pemimpin
Saudara dan lakukanlah dengan rela apa
yang diperintahkannya. Sebab tugas
mereka ialah menjagai jiwa Saudara
dan Allah akan menilai hasil pekerjaan
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mereka. Usahakanlah supaya mereka
dapat memberi laporan kepada Allah
tentang Saudara dengan sukacita,
bukan dengan dukacita, sebab kalau
demikian halnya, Saudara juga yang
akan menanggung akibatnya.

18 Berdoalah untuk kami, sebab hati
nurani kami bersih dan kami ingin
supaya tetap demikian.

19 Saya memerlukan doa Saudara,
terlebih-lebih sekarang ini, supaya saya
dapat segera kembali kepada Saudara.

20 Moga-moga Allah damai sejahtera --
yang telah membangkitkan Tuhan Yesus,
Gembala Agung segala domba, dari
antara orang mati -- memperlengkapi
Saudara dengan segala hal yang
Saudara perlukan untuk melakukan
kehendak-Nya, melalui darah perjanjian
kekal di antara Allah dan Saudara.
Dan moga-moga melalui kuasa Kristus,
Ia mengerjakan di dalam Saudara
segala sesuatu yang menyukakan
hati-Nya. Bagi-Nyalah kemuliaan untuk
selama-lamanya. Amin.

21 (13-20)
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22 Saudara sekalian, dengarkanlah

dengan sabar apa yang saya katakan
dalam surat yang pendek ini.

23 Saya ingin memberitahukan kepada
Saudara bahwa saudara kita Timotius
sudah dibebaskan dari penjara. Bila
dalam waktu yang dekat ini ia datang
ke mari, saya akan menyertai dia
berkunjung kepada Saudara.

24 Sampaikanlah salam saya kepada
semua pemimpin Saudara dan segenap
umat Kristen di sana. Saudara-saudara
seiman dari Italia yang berada bersama
saya di sini juga mengirimkan salam.
Semoga kasih karunia Allah menyertai
Saudara sekalian. Sekian.

25 (13-24)



Yakobus

1
1 DARI: Yakobus, hamba Allah dan
Tuhan kita Yesus Kristus. Kepada:

Umat Kristen Yahudi yang tersebar di
mana-mana. Salam sejahtera!

2 Saudara sekalian yang saya kasihi,
apakah kehidupan Saudara sedang
dilanda berbagai kesulitan dan cobaan?
Kalau demikian, bergembiralah,

3 karena, jika jalan kehidupan itu
sulit, kesabaran Saudara memperoleh
kesempatan untuk tumbuh.

4 Sebab itu, biarkanlah kesabaran
Saudara tumbuh, dan janganlah
melarikan diri dari persoalan yang
Saudara hadapi. Karena, apabila
kesabaran Saudara telah berkembang
sepenuhnya, maka Saudara akan
sanggup menghadapi segala sesuatu.
Saudara akan berwatak kuat, tanpa cela
atau kekurangan suatu apa pun.

5 Jika Saudara ingin mengetahui apa
yang dikehendaki Allah dari Saudara,
tanyakanlah kepada-Nya, maka Ia
akan memberitahukannya kepada
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Saudara. Ia selalu bersedia memberikan
kebijaksanaan dengan limpahnya kepada
semua orang yang memohonkannya. Ia
tidak akan merasa kesal karenanya.

6 Tetapi, jika Saudara bertanya kepada-
Nya, hendaklah Saudara benar-benar
mengharapkan Dia untuk memberitahu
Saudara; sebab pikiran yang ragu-
ragu bagaikan gelombang laut yang
diombang-ambingkan angin,

7 dan tiap-tiap keputusan yang Saudara
ambil tidak berketentuan, sebab selalu
berubah-ubah. Jika Saudara tidak
bertanya dengan iman, janganlah
mengharap bahwa Tuhan akan memberi
jawaban yang tegas.

8 (1-7)
9 Orang Kristen yang tidak berarti

apa-apa di mata dunia ini seharusnya
merasa gembira, karena ia besar di
hadapan Allah.

10 Sedangkan orang kaya seharusnya
bergembira bahwa kekayaannya sama
sekali tidak berarti bagi Tuhan. Karena
seperti bunga yang akan layu dan
kehilangan keelokannya, lalu kering
oleh teriknya matahari, demikian pula
orang-orang kaya. Tidak lama lagi
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mereka akan mati dan meninggalkan
segala kesibukan mereka.

11 (1-10)
12 Berbahagialah orang yang tidak

berbuat salah pada saat ia menghadapi
cobaan, karena sebagai hadiahnya ia
akan memperoleh mahkota kehidupan
yang telah dijanjikan Allah kepada
mereka yang mengasihi Dia.

13 Dan apabila seseorang dicobai untuk
berbuat salah, hendaknya ia ingat bahwa
cobaan itu bukan dari Allah, karena
Allah tidak dapat dicobai oleh kejahatan
dan juga tidak mencobai orang untuk
berbuat jahat.

14 Tetapi cobaan itu disebabkan oleh
keinginan dan pikirannya sendiri yang
jahat.

15 Kemudian pikiran jahat itu disusul
oleh tindakan jahat yang mendatangkan
hukuman mati dari Allah.

16 Oleh karena itu, hai Saudara sekalian
yang saya kasihi, janganlah mau
disesatkan.

17 Segala sesuatu yang baik dan
sempurna berasal dari Allah, Pencipta
segala terang. Ia bersinar untuk
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selama-lamanya tanpa perubahan atau
bayangan.

18 Atas kehendak-Nya sendiri Ia
memberikan kepada kita kehidupan yang
baru dengan perantaraan kebenaran
Firman-Nya, sehingga kita boleh
dikatakan menjadi anak sulung di dalam
keluarga-Nya yang baru.

19 Saudara sekalian yang saya kasihi,
sekali-kali janganlah lupa bahwa lebih
baik kita banyak mendengar, sedikit
berbicara, dan tidak pemarah.

20 Sebab amarah itu tidak dapat
menjadikan kita baik, sebagaimana
dituntut oleh Allah.

21 Sebab itu, hilangkanlah segala
sesuatu yang tidak benar dalam
kehidupan Saudara, baik lahir maupun
batin. Dengan penuh kerendahan hati
bergembiralah atas berita menakjubkan
yang telah kita terima, karena sementara
tumbuh di dalam hati kita, berita itu
dapat menyelamatkan jiwa kita.

22 Dan ingatlah bahwa berita itu
bukan hanya sekadar untuk didengar,
melainkan untuk ditaati. Sebab itu,
janganlah Saudara membohongi diri
sendiri.
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23 Karena, jika orang hanya mendengar

berita itu dan tidak menaatinya, maka
ia seperti orang yang melihat wajahnya
sendiri di dalam cermin.

24 Segera sesudah ia pergi, ia tidak
lagi dapat melihat dirinya sendiri atau
mengingat bagaimana rupanya.

25 Akan tetapi, jika ia senantiasa
menyelidiki hukum Allah yang
memerdekakan orang, maka bukan saja
ia akan mengingatnya, melainkan juga
akan melakukan apa yang tercantum di
dalamnya, lalu Allah akan memberkati
orang itu dengan berkelimpahan di dalam
segala perkara yang dilakukannya.

26 Jika seseorang mengatakan bahwa ia
orang Kristen, tetapi ia tidak menjaga
lidahnya, maka ia hanya membohongi
dirinya sendiri dan kekristenannya itu
tidak ada artinya.

27 Orang Kristen yang dalam pandangan
Allah Bapa suci dan tidak bersalah ialah
orang yang mempedulikan yatim piatu
dan para janda dan yang jiwanya tetap
setia kepada Allah -- tidak dicemarkan
atau dikotorkan karena hubungannya
dengan dunia ini.
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2
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, bagaimana Saudara dapat

mengatakan bahwa Saudara milik
Yesus Kristus, Tuhan Yang Mahamulia,
jika Saudara mengistimewakan orang
kaya, sedangkan orang miskin Saudara
pandang rendah?

2 Andaikan seseorang masuk ke dalam
gereja Saudara dengan memakai
pakaian yang serba mahal serta
cincin emas pada jari-jarinya, dan
pada saat yang bersamaan datanglah
pula orang miskin yang pakaiannya
compang-camping.

3 Kepada yang kaya Saudara berikan
perhatian yang berlebih-lebihan dan
tempat duduk yang terbaik di dalam
ruang kebaktian, sedangkan kepada
yang miskin Saudara berkata, "Silakan
berdiri di pojok sana kalau mau, atau
duduk saja di lantai."

4 Menilai orang menurut kekayaannya
menunjukkan bahwa Saudara
dikendalikan oleh maksud yang
jahat.

5 Dengarkanlah, Saudara sekalian
yang saya kasihi: Allah telah memilih
orang-orang miskin untuk menjadi kaya
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di dalam iman. Mereka memiliki Kerajaan
Surga sebagai pemberian yang telah
dijanjikan Allah kepada orang-orang
yang mengasihi Dia.

6 Walaupun demikian, dari kedua tamu
itu, Saudara telah menghinakan yang
miskin. Tidakkah Saudara sadar bahwa
biasanya orang kayalah yang mencari
gara-gara dan menyeret Saudara ke
hadapan pengadilan?

7 Dan kerap kali merekalah yang
mencemoohkan nama Yesus Kristus,
nama yang mulia yang juga dikenakan
kepada Saudara.

8 Memang baik sekali jika Saudara
benar-benar menaati perintah Tuhan
kita, "Kamu harus mengasihi dan
menolong sesamamu manusia seperti
kamu mengasihi dan memelihara dirimu
sendiri."

9 Tetapi, jika Saudara mengambil hati
orang-orang kaya dan menjilat mereka,
maka Saudara melanggar hukum Tuhan
kita dan berbuat dosa.

10 Orang yang taat kepada tiap-tiap
hukum Allah, tetapi membuat satu
kesalahan kecil saja, maka ia bersalah
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sama seperti orang yang melanggar
semua hukum yang ada.

11 Karena Allah yang sudah mengatakan
bahwa kita tidak boleh kawin dengan
seorang wanita yang telah bersuami,
juga mengatakan bahwa kita tidak boleh
membunuh. Dengan demikian, walaupun
kita tidak melanggar hukum pernikahan
dengan jalan berzinah, namun kalau kita
membunuh orang, maka kita melanggar
semua hukum Allah dan di hadapan-Nya
kita benar-benar berdosa.

12 Saudara akan diadili atas dasar
apakah Saudara melakukan kehendak
Kristus atau tidak. Sebab itu, berhati-
hatilah dengan apa yang Saudara
lakukan dan pikirkan;

13 karena tidak akan ada belas kasihan
bagi mereka yang tidak menaruh belas
kasihan. Tetapi, jika Saudara berbelas
kasihan, maka belas kasihan Allah
terhadap Saudara akan meniadakan
hukuman-Nya terhadap diri Saudara.

14 Saudara sekalian yang saya
kasihi, apa gunanya mengatakan
bahwa Saudara beriman dan bahwa
Saudara orang Kristen, kalau Saudara
tidak membuktikannya dengan jalan
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menolong orang lain? Apakah iman
serupa itu akan menyelamatkan orang?

15 Jika Saudara mempunyai seorang
kawan yang memerlukan makanan dan
pakaian,

16 lalu Saudara berkata kepadanya,
"Nah, selamat jalan, semoga Allah
memberkati engkau dengan cukup
sandang dan pangan," tetapi Saudara
tidak memberinya pakaian atau
makanan, apakah faedahnya?

17 Jadi, Saudara lihat, bahwa hanya
beriman saja tidaklah cukup. Saudara
harus berbuat baik untuk membuktikan
bahwa Saudara beriman. Karena tanpa
perbuatan baik iman itu mati dan tidak
berguna.

18 Tetapi orang mungkin berkata,
"Saudara berpendapat bahwa jalan
menuju Allah hanyalah dengan jalan
iman, tanpa apa-apa lagi. Saya
berpendapat bahwa perbuatan baik itu
juga penting, karena tanpa perbuatan
baik, Saudara tidak dapat membuktikan
iman Saudara; tetapi dari perbuatan
saya orang dapat melihat bahwa saya
beriman."
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19 Apakah masih ada di antara Saudara

yang beranggapan bahwa "percaya saja"
sudah cukup, yaitu percaya kepada satu
Allah? Ingatlah bahwa setan-setan juga
percaya, bahkan sedemikian rupa hingga
mereka gemetar ketakutan!

20 Hai orang yang bodoh! Kapankah
Saudara akan menyadari bahwa
"percaya" itu tidak ada gunanya bila
Saudara tidak melakukan kehendak
Allah? Iman yang tidak menghasilkan
perbuatan baik, bukanlah iman yang
sejati.

21 Tidakkah Saudara ingat, bahwa
Abraham, bapa kita, telah dibenarkan
karena perbuatannya? Ia rela menaati
Allah, sekalipun ia harus mengurbankan
Ishak, putranya, di atas mezbah
persembahan.

22 Saudara lihat, ia sangat percaya
kepada Allah, sehingga ia dengan
rela melakukan apa saja yang
diperintahkan Allah kepadanya. Imannya
telah disempurnakan oleh apa yang
dilakukannya, oleh tindakan dan
perbuatan yang baik.

23 Dengan demikian, sebagaimana
dinyatakan dalam Kitab Suci,
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Abraham percaya kepada Allah,
dan Tuhan menyatakan dia benar dalam
pandangan-Nya, malahan ia disebut
"sahabat Allah".

24 Jadi, Saudara lihat, bahwa orang
diselamatkan bukan semata-mata
karena iman, melainkan juga karena
perbuatan.

25 Sebuah contoh lagi ialah Rahab,
seorang wanita tunasusila. Ia
diselamatkan karena apa yang
dilakukannya pada waktu ia
menyembunyikan para pengintai
dan menolong mereka meloloskan diri
melalui jalan yang lain.

26 Sebagaimana tubuh itu mati, apabila
tidak ada roh di dalamnya, demikian
juga iman itu mati, kalau tidak disertai
dengan perbuatan baik.

3
1 SAUDARA sekalian yang saya
kasihi, jangan suka mempersalahkan

orang, karena kita semua melakukan
kesalahan. Jika sebagai guru agama,
yang seharusnya lebih mengetahui,
kita melakukan kesalahan, maka
hukuman bagi kita akan lebih besar
daripada hukuman bagi orang lain.
Kalau seseorang dapat mengendalikan
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lidahnya, ini membuktikan bahwa
ia dapat mengendalikan diri dalam
segala-galanya.

2 (3-1)
3 Dengan sebuah kendali kecil di dalam

mulutnya, kita dapat membelokkan
seekor kuda yang besar ke arah yang
kita kehendaki.

4 Dan dengan kemudi yang kecil
dapatlah kapal yang besar dibelokkan
oleh sang nakhoda ke arah yang
dikehendakinya, walaupun angin bertiup
sangat kencang.

5 Demikian juga lidah adalah sebuah
benda yang kecil, tetapi betapa hebat
akibat yang dapat ditimbulkannya.
Hutan besar dapat terbakar oleh bunga
api yang kecil.

6 Dan lidah itu adalah nyala api,
penuh dengan kejahatan dan meracuni
seluruh tubuh. Lidah itu dinyalakan
oleh api neraka, dan dapat mengubah
seluruh hidup kita menjadi api yang
berkobar-kobar, yang mengakibatkan
bencana dan malapetaka.

7 Manusia dapat melatih dan telah
melatih bermacam-macam binatang liar,
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burung, binatang merayap, dan binatang
laut.

8 Tetapi tidak ada orang yang dapat
menjinakkan lidahnya. Lidah itu
senantiasa siap untuk menyemburkan
racunnya yang mematikan.

9 Kadang-kadang lidah itu memuji Allah
kita yang di surga, dan kadang-kadang
mengutuk manusia yang telah diciptakan
menurut rupa Allah.

10 Dengan demikian, maka pujian dan
sumpah serapah terlontar dari mulut
yang sama. Saudara sekalian yang saya
kasihi, jelas bahwa hal ini tidak patut!

11 Apakah suatu mata air mengeluarkan
air yang tawar dan juga air yang pahit?

12 Dapatkah Saudara memetik buah
zaitun dari pohon ara, atau buah ara
dari pohon anggur? Tidak! Demikian
juga Saudara tidak dapat mengambil air
tawar dari kolam yang berair asin.

13 Jika Saudara bijaksana, tempuhlah
jalan hidup yang baik, supaya perbuatan
yang baik sajalah yang akan Saudara
lakukan. Dan jika Saudara tidak
menyombongkan perbuatan baik itu,
maka Saudara benar-benar bijaksana!
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14 Jika Saudara penuh dengan dendam,

iri hati serta sifat mementingkan
diri sendiri, janganlah sekali-kali
menyombongkan diri sebagai orang yang
bijaksana dan baik. Ini adalah sejenis
dusta yang paling buruk.

15 Karena iri hati dan sifat
mementingkan diri sendiri bukanlah
hikmat yang datang dari Allah. Sifat-sifat
semacam itu adalah sifat-sifat duniawi,
tidak rohani, dan berasal dari Iblis.

16 Karena di mana ada iri hati dan
nafsu untuk kepentingan diri sendiri, di
situ ada kekacauan dan segala macam
kejahatan.

17 Tetapi hikmat yang berasal dari surga
itu pertama-tama adalah murni dan
lemah lembut, lagipula cinta damai dan
sopan santun. Hikmat surgawi memberi
kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan pendapat dan bersikap
mau mengalah. Hikmat itu penuh
dengan belas kasihan dan perbuatan
baik serta tulus ikhlas, terus terang, dan
jujur.

18 Dan orang-orang pendamai akan
menanam benih-benih perdamaian dan
menuai panen kebaikan.
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4
1 APAKAH yang menyebabkan
pertengkaran dan perkelahian di

antara Saudara sekalian? Bukankah oleh
karena banyaknya keinginan jahat yang
ada di dalam hati Saudara?

2 Saudara menghendaki apa yang tidak
Saudara miliki, lalu Saudara membunuh
untuk memperolehnya. Saudara ingin
akan apa yang dimiliki oleh orang lain,
yang tidak sanggup Saudara miliki,
sebab itu Saudara berkelahi untuk dapat
merampasnya dari tangan mereka,
padahal alasan mengapa Saudara tidak
memilikinya ialah karena Saudara tidak
memohonkannya kepada Allah.

3 Dan sekalipun Saudara
memohonkannya, Saudara tidak
memperolehnya, sebab tujuan Saudara
sama sekali salah -- Saudara hanya
mengingini hal-hal untuk kesenangan
diri sendiri saja.

4 Saudara seperti seorang istri yang
tidak setia, yang mengasihi musuh-
musuh suaminya. Tidakkah Saudara
insaf bahwa mengikat persahabatan
dengan musuh-musuh Allah, yaitu
kesenangan-kesenangan jahat dari
dunia ini, menjadikan Saudara musuh
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Allah? Sekali lagi saya katakan, bahwa
jika Saudara berhasrat menikmati
kesenangan seperti yang dinikmati oleh
orang-orang yang belum diselamatkan,
Saudara tidak dapat menjadi sahabat
Allah.

5 Bukan tanpa alasan Kitab Suci
mengatakan bahwa Roh Kudus yang
ditempatkan Allah di dalam diri kita,
menuntut kesetiaan kita kepada-Nya.

6 Tetapi di samping itu Allah memberi
kita kekuatan untuk melawan segala
keinginan jahat. Sebagaimana dikatakan
dalam Kitab Suci, Allah memberi
kekuatan kepada orang yang rendah
hati, tetapi Ia menentang yang sombong
dan angkuh.

7 Sebab itu, dengan rendah hati
serahkanlah diri Saudara kepada
Allah. Lawanlah Iblis, maka Iblis akan
melarikan diri dari Saudara.

8 Dan apabila Saudara mendekati Allah,
maka Allah akan mendekati Saudara.
Basuhlah tangan Saudara, hai orang
berdosa, penuhilah hati Saudara hanya
dengan Allah saja untuk menjadikannya
bersih dan setia kepada-Nya.
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9 Biarlah air mata bercucuran karena

perbuatan salah yang telah Saudara
lakukan. Biarlah ada penyesalan dan
dukacita yang sesungguhnya. Biarlah
kesedihan menggantikan gelak tawa dan
kemurungan menggantikan sukaria.

10 Apabila Saudara insaf bahwa Saudara
tidak layak di hadapan Tuhan, Ia akan
mengangkat dan membesarkan hati
Saudara serta menolong Saudara.

11 Janganlah saling mencela dan saling
memfitnah, hai Saudara sekalian yang
saya kasihi. Jikalau Saudara mencela
dan memfitnah, maka Saudara melawan
hukum Allah mengenai keharusan saling
mengasihi, dan Saudara menyatakan
bahwa hukum itu salah. Kewajiban
Saudara ialah menaati hukum, dan
bukan menentukan apakah hukum itu
benar atau salah.

12 Karena hanyalah Dia, yang membuat
hukum itu, yang dapat menghakimi kita.
Hanyalah Dia yang dapat menentukan
apakah kita akan diselamatkan atau
dibinasakan. Oleh sebab itu, adakah
Saudara berhak menghakimi atau
mencela orang lain?
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13 Hai orang yang berkata, "Pada hari

ini atau besok kami akan pergi ke
kota anu, dan tinggal di sana selama
setahun, serta membuka suatu usaha
yang menguntungkan."

14 Bagaimana Saudara dapat
mengetahui apa yang akan terjadi
besok? Karena masa hidup kita tidaklah
tentu, sama seperti kabut yang pada
satu saat kelihatan, tetapi sesaat
kemudian sudah hilang.

15 Yang harus kita katakan ialah, "Jika
Tuhan menghendaki, kita akan hidup
dan melakukan ini atau itu."

16 Kalau tidak demikian, maka kita akan
menyombongkan rencana kita sendiri,
dan kepercayaan pada kemampuan diri
sendiri seperti itu tidak menyukakan hati
Allah.

17 Dan ingatlah, jika kita mengetahui
sesuatu yang benar yang harus
dilakukan, tetapi kita tidak
melakukannya, maka hal itu adalah
dosa.

5
1 CAMKANLAH, hai orang-orang
kaya, inilah saat untuk meratap dan

meraung atas segala macam penderitaan
yang akan menimpa Saudara.
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2 Karena kekayaan Saudara itu sudah

mulai membusuk dan pakaian Saudara
yang indah-indah mulai menjadi
kain-kain tua yang telah dimakan gegat.

3 Nilai emas dan perak Saudara merosot
dengan pesatnya. Namun demikian,
emas dan perak itu akan menjadi bukti
yang memberatkan Saudara, dan akan
memakan daging Saudara seperti api.
Itulah yang telah Saudara simpan untuk
diri sendiri dan yang akan Saudara
terima pada Hari Penghakiman.

4 Sebab dengarlah! Dengarlah teriakan
pekerja-pekerja ladang yang upahnya
telah Saudara gelapkan. Tangisan
mereka itu telah sampai ke telinga Allah,
Tuhan semesta alam.

5 Hidup Saudara di dalam dunia ini
telah Saudara pergunakan hanya untuk
bersenang-senang serta memuaskan
tiap keinginan Saudara, dan sekarang
hati Saudara yang gemuk berlemak itu
telah siap untuk dibantai.

6 Saudara telah menghukum dan
membunuh orang-orang baik, yang tidak
berdaya mempertahankan diri terhadap
Saudara.
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7 Tetapi Saudara sekalian yang

menunggu Tuhan datang kembali,
hendaknya bersabar seperti petani yang
menungggu sampai tuaiannya masak
pada musim panen.

8 Ya, bersabarlah, dan teguhkanlah hati,
karena kedatangan Tuhan sudah dekat.

9 Saudara sekalian, janganlah
menggerutu tentang orang lain. Apakah
Saudara sendiri sudah bebas dari segala
cela? Karena tengoklah, Hakim yang
agung itu sudah di ambang pintu.

10 Untuk contoh kesabaran dalam
penderitaan, pandanglah nabi-nabi
Tuhan.

11 Kita semua mengetahui bagaimana
senangnya mereka itu sekarang,
sebab mereka dahulu tetap setia
kepada-Nya, walaupun mereka itu
sangat menderita karenanya. Ayub
adalah contoh dari orang yang dalam
kesedihan tetap percaya kepada Tuhan.
Dari pengalaman-pengalamannya kita
dapat melihat bahwa rencana Tuhan
berakhir dengan kebaikan, dan bahwa
Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang.

12 Tetapi yang terpenting dari segala-
galanya, hai Saudara sekalian yang saya
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kasihi, janganlah bersumpah baik demi
langit, maupun demi bumi, atau demi
apapun juga. Katakan saja "ya" atau
"tidak", supaya Saudara tidak berbuat
dosa dan terhukum karena sumpah itu.

13 Apabila di antara Saudara ada
yang menderita, hendaklah ia berdoa;
dan mereka yang merasa bersyukur,
hendaklah menyanyikan puji-pujian bagi
Tuhan.

14 Apabila di antara Saudara ada
yang sakit, hendaklah ia memanggil
pemimpin-pemimpin jemaat dan mereka
itu hendaknya berdoa untuk dia serta
menuangkan sedikit minyak ke atasnya,
sambil berseru kepada Tuhan supaya
menyembuhkan dia.

15 Maka doa mereka itu, jika
dipanjatkan dengan iman, akan
mendatangkan kesembuhan, karena
Tuhan akan memulihkan kesehatannya;
dan jika penyakitnya itu disebabkan oleh
karena suatu dosa, maka Tuhan akan
mengampuninya.

16 Hendaklah Saudara sekalian
saling mengakui kesalahan dan
saling mendoakan, supaya Saudara
disembuhkan. Doa yang sungguh-
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sungguh dari orang yang benar, memiliki
kuasa yang besar dan membawa hasil
yang menakjubkan.

17 Elia adalah manusia biasa seperti
kita. Namun demikian, pada waktu ia
berdoa dengan tekun supaya hujan
jangan turun, maka hujan tidak turun
selama tiga setengah tahun!

18 Kemudian, pada waktu ia berdoa
lagi, memohon supaya hujan turun,
maka turunlah hujan lebat dan rumput
menjadi hijau dan tanam-tanaman mulai
tumbuh lagi.

19 Saudara sekalian yang saya kasihi,
jika ada orang yang telah menyimpang
jauh dari Allah dan tidak lagi beriman
kepada-Nya, kemudian seseorang
menolong dia mengenal kembali
Kebenaran,

20 maka orang yang membawanya
kembali kepada Allah, menyelamatkan
jiwa yang sesat itu dari kematian,
dan mendatangkan keampunan bagi
dosa-dosanya yang banyak itu.



1 Petrus

1
1 DARI: Petrus, rasul Yesus Kristus.
Kepada: orang-orang Kristen bangsa

Yahudi yang diusir dari Yerusalem dan
tersebar di seluruh Pontus, Galatia,
Kapadokia, Asia Kecil, dan Bitinia.

2 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
Allah Bapa telah memilih Saudara sejak
semula dan mengetahui bahwa Saudara
akan menjadi anak-anak-Nya. Dan
Roh Kudus telah bekerja di dalam hati
Saudara, menyucikan Saudara dengan
darah Yesus Kristus dan memungkinkan
Saudara menyukakan hati-Nya. Semoga
Allah memberkati Saudara dengan
berlimpah-limpah dan menjadikan
Saudara makin bebas dari segala
kekuatiran serta ketakutan.

3 Segala kemuliaan bagi Allah -- Allah
dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus
-- karena kemurahan-Nya yang tidak
terbatas telah memberi kita kesempatan
untuk dilahirkan kembali, sehingga
sekarang kita menjadi anggota keluarga
Allah. Sekarang kita hidup dalam
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pengharapan akan hidup kekal, karena
Kristus telah bangkit dari antara orang
mati.

4 Allah telah menyediakan karunia hidup
kekal ini untuk anak-anak-Nya -- karunia
yang tidak ternilai harganya, yang
disimpan di surga untuk Saudara dalam
keadaan murni, tidak bernoda, dan tidak
mungkin berubah atau membusuk.

5 Di dalam kemahakuasaan-Nya,
Allah akan menjaga supaya Saudara
dengan selamat sampai ke surga untuk
menerima karunia itu, karena Saudara
percaya kepada-Nya. Keselamatan yang
akan dinyatakan-Nya pada akhir zaman
akan menjadi milik Saudara.

6 Hendaklah Saudara sungguh-sungguh
bergembira! Bagi Saudara akan ada
sukacita yang menakjubkan; meskipun
sementara masih hidup di dunia ini,
Saudara harus menghadapi banyak
kesukaran.

7 Kesukaran hanyalah ujian iman untuk
mengetahui apakah iman Saudara
sungguh-sungguh kuat dan murni. Iman
Saudara sedang diuji, sebagaimana api
menguji emas dan memurnikannya. Bagi
Allah iman Saudara jauh lebih berharga
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daripada emas. Jadi, jikalau sesudah
mengalami cobaan-cobaan yang hebat,
iman Saudara tetap kuat, maka pada
hari Dia datang lagi Saudara akan
mendapat banyak pujian, kemuliaan
serta kehormatan.

8 Saudara mengasihi Dia, walaupun
Saudara belum pernah melihat-Nya;
walaupun belum melihat-Nya, Saudara
percaya kepada-Nya; bahkan sekarang
pun Saudara mengalami sukacita yang
tidak terkatakan, yang berasal dari
surga.

9 Dan pahala selanjutnya bagi Saudara
karena percaya kepada-Nya ialah
keselamatan jiwa Saudara.

10 Keselamatan ini tidak dapat
dimengerti sepenuhnya oleh para nabi.
Sekalipun mereka menulis tentang hal
ini, mereka bertanya-tanya apakah
gerangan artinya.

11 Ketika Roh Kristus di dalam mereka
menyuruh mereka menulis tentang
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi
atas Kristus, yaitu penderitaan-Nya yang
kemudian disusul oleh kemuliaan-Nya,
mereka tidak mengerti dan bertanya-
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tanya dalam hati kapan dan atas siapa
gerangan semua itu akan terjadi.

12 Akhirnya, mereka diberitahu bahwa
hal-hal itu tidak akan terjadi pada
zaman mereka, tetapi bertahun-tahun
kemudian, yaitu pada zaman kita.
Sekarang Berita Kesukaan ini telah
dimaklumkan dengan jelas kepada kita
semua. Berita ini disampaikan kepada
kita di dalam kuasa Roh Kudus dari surga
-- Roh yang sama yang telah berbicara
kepada mereka. Semua ini sangat aneh
dan menakjubkan, sehingga bahkan
para malaikat di surga pun ingin sekali
mengetahui lebih banyak tentang hal ini.

13 Jadi, sekarang Saudara dapat
dengan tenang dan penuh pengertian
mengharapkan lebih banyak kemurahan
Allah pada waktu Kristus datang lagi.

14 Taatilah Allah, sebab Saudara adalah
anak-anak-Nya. Jangan kembali kepada
cara hidup yang lama: berbuat jahat
sebab tidak mengenal sikap hidup yang
lebih baik.

15 Tetapi sekarang, dalam segala
perbuatan hendaklah Saudara kudus
seperti Tuhan, yang memanggil Saudara
menjadi anak-anak-Nya.
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16 Sebab Tuhan sendiri telah berkata,

"Hendaklah kamu kudus, sebab Aku
kudus."

17 Dan ingatlah bahwa Bapa di surga
-- kepada-Nya Saudara berdoa --
menghakimi dengan tidak pilih kasih.
Ia akan menghakimi Saudara dengan
keadilan yang sempurna atas segala
sesuatu yang Saudara lakukan. Oleh
karena itu, mulai sekarang hendaklah
Saudara hidup dengan rasa takut serta
hormat kepada-Nya, sampai Saudara
tiba di dalam surga.

18 Allah membayar suatu harga
tebusan untuk melepaskan Saudara
dari jejak nenek moyang yang berusaha
dengan sia-sia untuk mencapai surga.
Sebagaimana Saudara ketahui, tebusan
itu dibayar-Nya bukan dengan emas
atau perak,

19 melainkan dengan darah Kristus
yang tidak ternilai harganya -- darah
Domba Allah yang tidak berdosa dan
tidak bernoda.

20 Allah memilih Dia untuk tujuan ini
jauh sebelum dunia dijadikan, tetapi
baru pada zaman akhir ini Ia dinyatakan
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kepada umum sebagai berkat bagi
Saudara.

21 Karena itulah Saudara dapat percaya
kepada Allah, yang membangkitkan
Kristus dari antara orang mati
dan memberikan kemuliaan besar
kepada-Nya. Sekarang hanya kepada
Dia Saudara dapat beriman dan
berpengharapan.

22 Sekarang Saudara dapat memiliki
kasih sejati terhadap setiap orang, sebab
pada waktu Saudara percaya bahwa
Kristus menyelamatkan Saudara, jiwa
Saudara telah dibersihkan dari sifat
mementingkan diri sendiri dan dari
kebencian. Jadi, berusahalah supaya
Saudara sungguh-sungguh saling
mengasihi dengan segenap hati.

23 Saudara memiliki hidup baru, dan
hidup itu bukan pemberian orang tua,
karena hidup yang diberikan oleh mereka
akan lenyap. Hidup yang baru ini kekal,
karena berasal dari Kristus, Firman Allah
yang abadi kepada manusia.

24 Hidup alamiah kita akan berakhir
seperti halnya rumput, yang menjadi
kuning dan kering. Segala kebesaran
kita seperti bunga yang layu dan gugur.
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25 Tetapi Firman Tuhan tetap selama-

lamanya. Dan firman-Nya adalah Berita
Kesukaan yang disampaikan kepada
Saudara.

2
1 KARENA itu, buanglah segala
perasaan benci. Jangan hanya

berpura-pura baik! Hentikanlah
ketidakjujuran dan kedengkian serta
kebiasaan mempercakapkan keburukan
orang lain.

2 Jika Saudara sudah merasakan
kebaikan Tuhan, jadilah seperti bayi
yang mengingini susu murni, dan dalam
Tuhan tumbuhlah menjadi kuat.

3 (2-2)
4 Datanglah kepada Kristus -- Batu

yang hidup itu. Di atas-Nyalah Allah
membangun. Walaupun ditolak oleh
manusia, Batu itu sangat berharga bagi
Allah, yang telah memilih-Nya di atas
segala yang lain.

5 Dan sekarang Saudara telah menjadi
batu bangunan yang hidup untuk dipakai
Allah membangun rumah-Nya. Bahkan
Saudara adalah imam-Nya yang kudus.
Karena itu, datanglah kepada-Nya --
(Saudara diterima oleh-Nya karena
Yesus Kristus) -- dan persembahkanlah
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kepada Allah hal-hal yang menyukakan
hati-Nya.

6 Seperti dikatakan dalam Kitab Suci:
"Lihatlah, Aku mengutus Kristus untuk
menjadi Batu Penjuru yang berharga
dan telah dipilih sidang-Ku, dan Aku
tidak akan mengecewakan orang yang
percaya kepada-Nya."

7 Ia sangat berharga bagi Saudara yang
percaya; sedangkan bagi mereka yang
menolak Dia: "Batu yang telah dibuang
oleh tukang-tukang bangunan itu telah
menjadi Batu Penjuru, yaitu bagian
bangunan yang paling penting."

8 Kitab Suci juga berkata: "Dialah Batu
yang menyebabkan beberapa orang
tersandung dan jatuh." Mereka akan
tersandung, sebab mereka tidak mau
mendengarkan dan menaati Firman
Allah, dan sebagai hukuman mereka
akan jatuh.

9 Tetapi Saudara tidak seperti itu, sebab
Saudara telah dipilih oleh Allah sendiri
sebagai imam Raja itu, suci serta murni,
dan milik Allah pribadi, supaya Saudara
dapat memperlihatkan kepada orang lain
bagaimana Allah memanggil Saudara
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keluar dari kegelapan untuk masuk ke
dalam terang-Nya yang ajaib.

10 Dahulu Saudara sama sekali tidak
berarti, sekarang Saudara milik Allah
pribadi. Dahulu kebaikan Allah tidak
banyak Saudara ketahui, sekarang hidup
Saudara sendiri dibarui oleh karenanya.

11 Saudara sekalian yang saya kasihi,
di dunia ini Saudara hanya sebagai
tamu. Karena rumah Saudara yang
sesungguhnya ada di surga, saya mohon
supaya Saudara menghindarkan diri
dari kesenangan yang jahat di dunia ini.
Kesenangan dunia bukan untuk Saudara,
sebab berperang melawan jiwa Saudara
sendiri.

12 Jagalah kelakuan Saudara bila berada
di tengah-tengah orang yang belum
diselamatkan. Meskipun waktu itu
mereka mencurigai serta menentang
Saudara, kelak pada waktu Kristus
kembali, mereka akan memuji Allah
karena perbuatan baik yang telah
Saudara lakukan.

13 Demi Tuhan, taatilah setiap hukum
negara, baik yang dikeluarkan oleh
kepala negara,
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14 maupun yang dikeluarkan oleh

pejabat-pejabat yang telah diberi
wewenang untuk menghukum yang
bersalah dan menghormati yang berbuat
baik.

15 Allah ingin supaya hidup Saudara
yang baik itu membungkam orang yang
telah mencela Injil, karena mereka
belum pernah mengalami kuasanya dan
tidak mengetahui faedahnya.

16 Saudara mempunyai kebebasan,
tetapi tidak berarti bebas untuk berbuat
salah. Pakailah kebebasan itu semata-
mata untuk melakukan kehendak
Allah.

17 Hormatilah setiap orang. Kasihilah
semua orang Kristen di manapun juga.
Takutlah akan Allah dan hormatilah
pemerintah.

18 Para hamba, hendaknya Saudara
menghormati majikan dan melakukan
apa pun yang disuruhkan, bukan hanya
apabila mereka baik dan bijaksana,
melainkan juga apabila mereka keras
dan kejam.

19 Pujilah Tuhan apabila Saudara
dihukum karena berbuat benar!
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20 Apabila Saudara dipukuli karena

berbuat salah, tentu saja Saudara
tidak mendapat pujian atas kesabaran
Saudara. Tetapi, apabila Saudara
menderita dan sabar menanggung
pukulan karena berbuat benar, Saudara
menyukakan hati Allah.

21 Semua penderitaan ini adalah bagian
dari pekerjaan yang diberikan Allah
kepada Saudara. Kristus yang menderita
untuk Saudara adalah teladan Saudara.
Ikutilah jejak-Nya:

22 Ia tidak pernah berdosa, tidak pernah
berdusta,

23 dan tidak pernah membalas bila
dihina. Ketika Ia menderita, Ia tidak
mengancam akan membalas dendam. Ia
menyerahkan persoalan-Nya ke dalam
tangan Allah yang senantiasa berlaku
adil.

24 Ia sendiri menanggung dosa kita
di dalam tubuh-Nya, ketika Ia mati
di kayu salib; sehingga kita dapat
berhenti berdosa dan mulai sekarang
kita dapat hidup baik, sebab kita telah
disembuhkan oleh luka-luka-Nya.

25 Seperti domba, dahulu Saudara sesat
dari jalan Allah, tetapi sekarang Saudara
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telah kembali kepada Gembala Saudara,
pemelihara jiwa yang melindungi
Saudara dari segala serangan.

3
1 PARA istri, sesuaikanlah diri dengan
rencana-rencana suami Saudara;

sebab sekalipun pada mulanya mereka
tidak mau mendengar Saudara berbicara
tentang Tuhan, kemudian mereka akan
ditundukkan oleh kelakuan Saudara
yang patut dihargai dan tidak bercela.
Kehidupan yang saleh jauh lebih besar
pengaruhnya terhadap mereka daripada
kata-kata.

2 (3-1)
3 Jangan mementingkan kecantikan

lahiriah yang bergantung pada
perhiasan, pakaian indah serta
dandanan rambut.

4 Utamakanlah kecantikan batin,
yang mencerminkan kelembutan dan
ketenangan jiwa yang sangat berharga
bagi Allah.

5 Kecantikan batin semacam itu
terlihat pada wanita-wanita saleh
zaman dahulu, yang mempercayai
Allah dan menyesuaikan diri dengan
rencana-rencana suami mereka.
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6 Sara, misalnya, patuh kepada

suaminya, Abraham, serta
menghormatinya sebagai kepala
keluarga. Jika Saudara berlaku
demikian, Saudara mengikuti jejaknya
sebagai anak-anaknya yang melakukan
hal-hal yang benar. Dengan demikian,
Saudara tidak akan menyinggung
perasaan suami.

7 Dan para suami, hendaklah Saudara
bersikap bijaksana terhadap istri.
Perhatikanlah kebutuhan mereka dan
hormatilah mereka sebagai kaum
lemah. Ingatlah bahwa istri Saudara
adalah sekutu Saudara dalam menerima
berkat Allah dan jikalau Saudara tidak
memperlakukannya sebagaimana
mestinya, doa Saudara mungkin tidak
mendapat jawaban.

8 Sekarang, kata-kata ini saya tujukan
kepada semua orang: Hiduplah sebagai
satu keluarga besar yang rukun, saling
memperhatikan dan saling mengasihi
dengan kelembutan dan kerendahan
hati.

9 Jangan membalas kejahatan dengan
kejahatan. Jangan membalas memaki
orang yang mencerca Saudara.
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Sebaliknya, berdoalah meminta
pertolongan Allah bagi mereka, sebab
kita harus bersikap baik terhadap orang
lain dan Allah akan memberkati kita
karenanya.

10 Kalau Saudara ingin hidup baik dan
bahagia, kendalikanlah lidah Saudara,
dan jagalah agar bibir Saudara tidak
berbicara dusta.

11 Jauhkan diri dari kejahatan dan
berbuatlah kebaikan. Usahakanlah
supaya Saudara hidup dalam
perdamaian,

12 sebab Tuhan mengawasi anak-anak-
Nya dan mendengarkan doa mereka;
tetapi Ia tidak suka akan orang-orang
yang berbuat jahat.

13 Biasanya kalau Saudara berbuat baik,
orang tidak akan berbuat jahat terhadap
Saudara,

14 tetapi sekalipun mereka berbuat
demikian, Saudara patut merasa
bahagia, sebab Allah akan memberi
Saudara pahala.

15 Dengan tenang serahkanlah diri
Saudara kepada Kristus, Tuhan Saudara.
Apabila orang bertanya apa sebabnya
Saudara memiliki kepercayaan seperti
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itu, siap sedialah untuk menjawab
dengan lemah lembut serta sopan.

16 Lakukanlah apa yang benar, supaya
orang-orang yang mengumpat Saudara
akan merasa malu sendiri karena
telah menuduh dengan semena-mena,
padahal Saudara melakukan apa yang
baik.

17 Ingatlah, jika Allah menghendaki
Saudara menderita, lebih baik menderita
karena perbuatan baik daripada
menderita karena perbuatan jahat!

18 Kristus juga menderita. Ia mati satu
kali untuk kita, orang-orang berdosa,
meskipun Ia sendiri tidak pernah
bersalah, supaya Ia dapat membawa kita
dengan selamat ke rumah Allah. Tetapi,
walaupun tubuh-Nya mati, roh-Nya tetap
hidup,

19 dan di dalam roh Ia mengunjungi
roh-roh yang terbelenggu, serta
menyampaikan Berita Kesukaan kepada
mereka --

20 yaitu kepada roh-roh orang yang
lama sebelumnya, yaitu pada zaman
Nabi Nuh, tidak mau mendengarkan
Allah; walaupun sementara Nuh
membangun bahtera, Allah dengan
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sabar menunggu mereka. Hanya delapan
orang yang diselamatkan dari banjir
yang dahsyat itu.

21 (Hal ini digambarkan kepada kita
oleh baptisan, yang menunjukkan
bahwa oleh kebangkitan Kristus kita
telah diselamatkan dari kematian dan
kebinasaan, bukan karena badan kita
dicuci bersih dengan air, melainkan
karena dengan dibaptis kita kembali
kepada Allah dan meminta Dia untuk
membersihkan hati kita dari dosa.)

22 Dan sekarang Kristus berada di surga,
duduk di tempat kemuliaan di sebelah
kanan Allah Bapa, dan segala malaikat
serta penguasa surga menyembah dan
menaati Dia.

4
1 KARENA Kristus telah menanggung
sakit dan penderitaan, Saudara harus

bersikap sama seperti Dia. Saudara juga
harus siap menanggung penderitaan.
Sebab ingatlah, apabila badan Saudara
menderita, dosa kehilangan kuasanya.

2 Jadi, sisa hidup Saudara tidak
akan Saudara pakai untuk mengejar
keinginan-keinginan yang jahat,
melainkan Saudara akan berhasrat
melakukan kehendak Allah.
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3 Pada masa yang lampau Saudara telah

cukup banyak melakukan keburukan
yang dinikmati orang-orang yang tidak
mengenal Tuhan dosa seks, hawa nafsu,
mabuk-mabukan, pesta-pesta liar,
pemujaan berhala, dan dosa-dosa lain
yang mengerikan.

4 Tentu saja teman-teman lama
akan heran melihat bahwa Saudara
tidak lagi berhasrat ikut serta dalam
perbuatan mereka yang jahat. Mereka
akan menertawakan, menghina serta
mengejek Saudara.

5 Tetapi, ingatlah bahwa mereka harus
menghadap Hakim segala orang, baik
yang hidup maupun yang mati. Mereka
akan dihukum sebab cara hidup yang
telah mereka jalani.

6 Itulah sebabnya Berita Kesukaan
dikabarkan juga kepada mereka yang
telah mati -- mati dalam air bah itu
-- sehingga meskipun tubuh mereka
dihukum dengan kematian, mereka
masih dapat hidup secara rohani,
sebagaimana Allah itu hidup.

7 Akhir dunia ini hampir tiba. Karena itu,
jadilah orang-orang yang bersungguh-
sungguh serta tekun berdoa.
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8 Terutama, tunjukkanlah kasih seorang

kepada yang lain, sebab kasih dapat
memaafkan banyak kesalahan.

9 Yang memerlukan makanan dan
tumpangan hendaknya Saudara terima
di dalam rumah Saudara dengan senang
hati.

10 Allah telah memberikan bakat-bakat
khusus kepada Saudara masing-masing.
Pergunakanlah bakat-bakat itu untuk
saling menolong dan salurkanlah berkat
Allah yang bermacam-macam itu kepada
orang lain.

11 Apakah Saudara terpanggil
untuk berkhotbah? Jika demikian,
berkhotbahlah seakan-akan Allah sendiri
sedang berbicara melalui Saudara.
Apakah Saudara terpanggil untuk
menolong orang lain? Tolonglah mereka
dengan segenap tenaga dan daya
yang diberikan Allah kepada Saudara,
sehingga Allah akan dimuliakan melalui
Yesus Kristus -- bagi Dialah kemuliaan
dan kuasa sampai selama-lama nya.
Amin.

12 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
janganlah bingung atau heran, apabila
kelak Saudara mengalami cobaan-
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cobaan yang hebat, sebab yang akan
menimpa Saudara bukanlah sesuatu
yang aneh atau luar biasa.

13 Sebaliknya, bersukacitalah, sebab
cobaan-cobaan itu akan menjadikan
Saudara sekutu Kristus dalam
penderitaan-Nya. Saudara akan
mendapat kesukaan untuk turut
merasakan kemuliaan-Nya, bilamana
kemuliaan-Nya dinyatakan kelak.

14 Berbahagialah apabila Saudara
dinista dan dihina karena Saudara orang
Kristen, sebab bilamana hal itu terjadi,
Roh Allah akan datang ke atas Saudara
dengan kemuliaan yang besar.

15 Sekali-kali saya tidak mau mendengar
Saudara menderita karena membunuh,
mencuri, membuat onar atau karena
menjadi orang yang suka mencampuri
urusan orang lain.

16 Tetapi menderita karena menjadi
orang Kristen bukanlah sesuatu yang
memalukan. Pujilah Allah karena kita
diberi hak istimewa menjadi anggota
keluarga Kristus dan dipanggil dengan
nama-Nya yang ajaib!

17 Sebab waktunya telah tiba untuk
penghakiman, yang akan dimulai dengan
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anak-anak Allah sendiri. Apabila kita
sebagai orang Kristen harus diadili
juga, betapa buruknya nasib yang akan
menimpa orang yang tidak pernah
percaya kepada Tuhan.

18 Jika orang benar hampir tidak
diselamatkan, apa jadinya dengan orang
yang tidak mengenal Tuhan?

19 Jadi, kalau Saudara menderita
menurut kehendak Allah, teruskanlah
berbuat benar dan serahkanlah
diri Saudara kepada Allah yang
menciptakan Saudara, sebab Ia tidak
akan mengecewakan Saudara.

5
1 DAN sekarang sepatah dua patah
kata kepada penatua-penatua

gereja. Saya juga seorang penatua.
Dengan mata kepala sendiri saya melihat
Kristus menemui ajal di kayu salib. Saya
juga akan turut merasakan kemuliaan
dan kehormatan-Nya pada waktu Ia
datang lagi. Teman-teman Penatua,
inilah permohonan saya:

2 Peliharalah kawanan domba Allah.
Jagailah mereka dengan rela hati,
bukan dengan bersungut-sungut; bukan
pula karena hasil yang akan Saudara
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peroleh, melainkan karena Saudara ingin
melayani Tuhan.

3 Janganlah bertindak sewenang-
wenang, melainkan pimpinlah mereka
dengan memberi teladan yang baik,

4 maka apabila Gembala Agung datang,
pahala yang akan Saudara peroleh
ialah bagian di dalam kehormatan dan
kemuliaan-Nya yang kekal.

5 Saudara-saudara yang masih muda,
turutlah pimpinan mereka yang lebih
tua. Hendaknya Saudara saling melayani
dengan perasaan rendah hati, sebab
Allah mengaruniakan berkat-berkat
khusus kepada orang yang rendah hati,
tetapi Ia menentang orang yang angkuh.

6 Apabila Saudara mau merendahkan
diri di bawah tangan Allah Yang
Mahakuasa, maka pada waktunya Ia
akan meninggikan Saudara.

7 Serahkanlah segala kekuatiran
dan kesusahan Saudara kepada-Nya,
karena Ia selalu memikirkan Saudara
serta mengawasi segala sesuatu yang
berkenaan dengan Saudara.

8 Hati-hati! Waspadalah terhadap
serangan Iblis, musuh yang besar itu.
Ia berkeliaran seperti seekor singa lapar
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yang mengaum-aum mencari mangsa
yang akan dirobek-robeknya.

9 Berdirilah dengan teguh apabila ia
menyerang. Percayalah kepada Tuhan;
dan ingatlah bahwa di mana-mana orang
Kristen mengalami penderitaan yang
sama.

10 Sesudah Saudara menderita sesaat
lamanya, Allah kita yang penuh kebaikan
akan memberikan kemuliaan-Nya
yang kekal kepada Saudara melalui
Kristus. Ia sendiri akan datang dan
mengangkat Saudara, menegakkan
serta menjadikan Saudara lebih kuat
daripada sebelumnya.

11 Bagi Dialah segala kuasa atas
sekaliannya, sampai selama-lamanya.
Amin.

12 Surat ini saya sampaikan kepada
Saudara dengan perantaraan Silwanus,
seorang saudara seiman yang setia.
Harapan saya ialah kiranya surat ini,
yang berisi pernyataan mengenai cara
Allah memberkati kita, akan menjadi
pendorong bagi Saudara. Kiranya apa
yang saya sampaikan di sini akan
menolong Saudara berdiri teguh dalam
kasih-Nya.
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13 Istri saya di Roma -- saudara

perempuan Saudara sekalian di dalam
Tuhan -- mengirimkan salam kepada
Saudara. Anak saya, Markus, juga
mengirimkan salamnya.

14 Bersalam-salamanlah satu dengan
yang lain di dalam kasih Kristus. Semoga
damai sejahtera menyertai Saudara
sekalian yang hidup di dalam Kristus.



2 Petrus

1
1 DARI: Simon Petrus, hamba dan
rasul Yesus Kristus. Kepada: Saudara

sekalian yang seiman dengan kami.
Iman yang saya maksudkan ialah yang
diberikan oleh Yesus Kristus, Allah dan
Juruselamat kita. Betapa berharganya
iman itu, dan betapa adil dan baiknya
Dia, yang telah memberikannya kepada
kita masing-masing.

2 Apakah Saudara ingin supaya
kebaikan dan damai Allah semakin
melimpah? Jikalau demikian, belajarlah
mengenal Dia lebih baik.

3 Sebab sementara Saudara mengenal
Dia lebih baik, maka dengan kebesaran
kuasa-Nya Ia akan memberikan segala
sesuatu yang Saudara perlukan bagi
kehidupan yang sungguh-sungguh baik.
Bahkan Ia memberikan kepada kita
kemuliaan dan kebaikan-Nya sendiri.

4 Dengan kuasa yang sama Ia juga telah
memberikan kepada kita segala berkat-
Nya yang kaya serta menakjubkan itu
seperti telah dijanjikan-Nya: misalnya,
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janji untuk menyelamatkan kita dari
hawa nafsu dan kebusukan di sekeliling
kita, dan janji untuk memberikan
sifat-Nya sendiri kepada kita.

5 Tetapi segala anugerah ini diperoleh
tidak hanya dengan iman semata-mata.
Saudara harus juga berusaha hidup baik.
Malah itu pun belum cukup; Saudara
harus belajar mengenal Allah lebih baik
dan mengetahui kehendak-Nya.

6 Selanjutnya, belajarlah
mengesampingkan keinginan sendiri,
sehingga Saudara akan menjadi sabar
dan saleh, serta dengan senang
hati membiarkan Allah menentukan
jalan-Nya bagi Saudara.

7 Hal ini memungkinkan langkah
selanjutnya, yaitu menyukai pergaulan
dengan orang lain serta menyenangi
mereka, sehingga akhirnya kasih
Saudara kepada mereka akan makin
mendalam.

8 Jika Saudara terus hidup demikian,
secara rohani Saudara akan tumbuh
menjadi kuat dan berbuah serta berguna
bagi Yesus Kristus, Tuhan kita.

9 Tetapi siapa pun yang tidak
menambahkan hal-hal di atas
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kepada imannya, betul-betul buta
atau sekurang-kurangnya kabur
penglihatannya. Ia sudah lupa bahwa
Allah telah membebaskan dia dari hidup
lama yang penuh dosa, supaya sekarang
ia dapat menjalani hidup yang baik bagi
Tuhan.

10 Jadi, Saudara sekalian yang saya
kasihi, berusahalah membuktikan bahwa
Saudara benar-benar tergolong orang
yang sudah dipanggil serta dipilih Allah,
supaya Saudara tidak akan tersandung
atau jatuh.

11 Allah akan membukakan pintu surga
lebar-lebar, supaya Saudara memasuki
kerajaan yang abadi milik Tuhan dan
Juruselamat kita, Yesus Kristus.

12 Saya bermaksud terus mengingatkan
Saudara akan hal-hal ini, meskipun
Saudara sudah mengetahuinya dan
sudah mengamalkannya dalam hidup
Saudara.

13 Tetapi Tuhan Yesus telah menyatakan
kepada saya bahwa ajal saya hampir
tiba. Selama saya masih hidup, saya
bermaksud terus menyampaikan
peringatan-peringatan seperti ini kepada
Saudara,
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14 (1-13)
15 dengan harapan semoga benar-benar

tertanam dalam hati Saudara dan akan
tetap diingat sesudah saya tidak ada.

16 Karena kuasa Tuhan Yesus Kristus
dan kedatangan-Nya lagi yang kami
jelaskan kepada Saudara bukanlah
isapan jempol. Dengan mata sendiri
saya telah melihat keagungan dan
kemuliaan-Nya:

17 Ketika Ia bersinar-sinar dengan
kemuliaan yang diberikan kepada-Nya
oleh Allah, Bapa-Nya, saya berada di atas
gunung yang suci itu dan mendengar
suara yang mulia serta penuh kebesaran
itu berseru dari surga: "Inilah Anak-Ku
yang Kukasihi, Aku sangat berkenan
akan Dia."

18 (1-17)
19 Jadi, kami sudah melihat dan

membuktikan bahwa apa yang dikatakan
para nabi itu menjadi kenyataan.
Sebaiknya Saudara benar-benar
memperhatikan segala yang telah
mereka tuliskan, sebab seperti lampu
yang menerangi sudut-sudut yang
gelap, kata-kata mereka menolong
kita mengerti banyak hal yang tadinya
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gelap dan sulit. Tetapi, bila Saudara
merenungkan kebenaran kata-kata para
nabi itu, maka fajar akan bersinar dalam
hati Saudara.

20 Sebab tidak ada satu nubuat pun
dalam Kitab Suci yang dibuat oleh
nabinya sendiri. Roh Kudus yang ada
di dalam diri hamba Allah itulah yang
memberikan firman Allah kepada
mereka.

21 (1-20)

2
1 TETAPI pada masa itu pun terdapat
nabi-nabi palsu, sama seperti kelak

akan muncul pengajar-pengajar palsu
di lingkungan Saudara. Dengan cerdik
mereka akan mengatakan hal-hal yang
tidak benar tentang Allah, bahkan
melawan Tuhan yang telah menebus
mereka; tetapi kebinasaan mereka akan
segera datang dengan mengerikan.

2 Banyak orang akan menganut ajaran
jahat yang mereka ajarkan, yaitu bahwa
percabulan itu tidak apa-apa. Dan
karena mereka, Kristus serta ajaran-Nya
akan diejek orang.

3 Karena keserakahan mereka,
pengajar-pengajar ini akan mengajarkan
apa saja, asal mereka mendapat uang
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dari Saudara. Tetapi sejak semula Allah
telah menjatuhkan hukuman ke atas
mereka dan tidak lama lagi mereka akan
dibinasakan.

4 Sebab malaikat-malaikat yang berbuat
dosa sekalipun, tidak disayangkan oleh
Allah, melainkan dilemparkan-Nya ke
dalam neraka, dibelenggu di dalam
gua-gua yang suram dan di dalam
kegelapan sampai Hari Penghakiman.

5 Dan pada zaman sebelum air bah
tidak seorang pun disayangkan-Nya,
kecuali Nuh -- satu-satunya manusia
yang berbicara atas nama Allah --
bersama dengan tujuh orang anggota
keluarganya. Pada waktu itu seluruh
bumi yang didiami orang-orang yang
tidak mengenal Allah, dibinasakan oleh
Allah dengan banjir yang dahsyat.

6 Kemudian daripada itu, Kota Sodom
dan Gomora dijadikan-Nya abu dan
dihapuskan dari muka bumi ini, supaya
pada masa yang akan datang menjadi
peringatan yang menakutkan bagi
semua orang yang tidak mengenal Allah.

7 Tetapi pada waktu itu Allah
menyelamatkan Lot dari Sodom, karena
ia orang baik, yang merasa muak
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terhadap kejahatan yang terlihat di
sekelilingnya setiap hari.

8 (2-7)
9 Begitu pula Tuhan dapat

menyelamatkan Saudara dan saya
dari cobaan-cobaan yang mengelilingi
kita. Ia tetap menghukum orang-orang
yang tidak mengenal Allah hingga datang
Hari Penghakiman.

10 Ia bersikap sangat keras terhadap
orang yang menuruti pikiran sendiri
yang jahat serta penuh hawa nafsu,
dan terhadap mereka yang angkuh
dan berkepala batu, yang tidak gentar
mengejek yang mulia-mulia,

11 padahal para malaikat pun, yang
berhadapan dengan Allah di surga dan
yang kekuasaan serta kekuatannya jauh
lebih besar daripada pengajar-pengajar
palsu itu, tidak pernah menghujat para
penguasa yang jahat itu.

12 Tetapi pengajar-pengajar palsu itu
sangat bodoh -- tidak lebih baik daripada
binatang. Mereka bertindak menurut
kehendak sendiri. Mereka dilahirkan
hanya untuk ditangkap dan dibunuh.
Mereka menertawakan Kuasa Kegelapan
yang mengerikan, yang sedikit sekali
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mereka ketahui. Akhirnya, mereka akan
dibinasakan bersama dengan segala
setan dan penguasa neraka.

13 Itulah upah yang akan diterima oleh
pengajar-pengajar itu, sebab sehari-hari
mereka hidup dalam kesenangan yang
jahat. Mereka merupakan kecelaan dan
noda di antara Saudara sekalian dan
menipu Saudara, karena mereka turut
duduk pada perjamuan kasih seolah-olah
mereka orang jujur, padahal mereka
hidup dalam lumpur dosa.

14 Setiap wanita mereka pandang
dengan pandangan yang penuh nafsu
jahat, dan mereka tidak puas-puasnya
melakukan perbuatan zinah. Mereka
gemar sekali memikat wanita yang
kurang teguh pendiriannya. Mereka
sudah biasa dengan keserakahan;
mereka terkutuk dan akan binasa.

15 Mereka menyimpang dari jalan
yang benar serta menjadi sesat seperti
Bileam, anak Beor, yang mencintai
uang yang diterimanya sebagai upah
pekerjaan yang jahat.

16 Tetapi Bileam dihentikan dari
perbuatannya yang gila itu, ketika
keledainya berbicara kepadanya dengan
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suara manusia dan menegor serta
memarahinya.

17 Orang-orang ini tidak berguna
seperti mata air yang kering, banyak
janji tetapi tanpa hasil. Mereka selalu
berubah-ubah pendirian seperti awan
yang dihalaukan oleh angin ribut. Mereka
akan dibinasakan di dalam kegelapan
untuk selama-lamanya.

18 Mereka membanggakan perbuatan-
perbuatan dosa mereka dan dengan
menggunakan hawa nafsu sebagai
umpan, mereka menyesatkan kembali
orang-orang yang baru saja terlepas dari
dosa semacam itu.

19 "Saudara diselamatkan bukan karena
berbuat baik," demikian kata mereka,
"jadi, Saudara bebas berbuat sesuka
hati." Pengajar-pengajar ini menjanjikan
"kebebasan" dari hukum, padahal
mereka sendiri adalah hamba dosa dan
kebinasaan, sebab manusia diperhamba
oleh yang menguasainya.

20 Apabila orang terlepas dari
kecemaran dunia karena mengenal
Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat
kita, lalu mereka jatuh lagi ke dalam
dosa serta menjadi hamba dosa itu,
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maka mereka lebih celaka daripada
sebelumnya.

21 Lebih baik mereka tidak pernah
mengenal Kristus daripada mengenal
Dia, tetapi kemudian mengingkari
perintah-perintah-Nya yang kudus.

22 Ada peribahasa yang mengatakan:
"Anjing memakan muntahnya dan babi
yang sudah dimandikan berkubang lagi
di dalam lumpur." Peribahasa ini cocok
bagi orang-orang yang kembali kepada
dosa mereka.

3
1 SAUDARA sekalian yang saya kasihi,
inilah surat kedua yang saya kirimkan

kepada Saudara. Di dalam keduanya
saya telah berusaha mengingatkan
Saudara kepada kenyataan-kenyataan
yang sudah Saudara pelajari, baik
dari nabi-nabi kudus maupun dari
kami, rasul-rasul, yang menyampaikan
kata-kata dari Tuhan dan Juruselamat
kita kepada Saudara.

2 (3-1)
3 Pertama-tama saya ingin

mengingatkan Saudara bahwa pada
zaman akhir akan datang pengejek-
pengejek yang menertawakan kebenaran



2 Petrus 3.4–9 11

serta melakukan segala jenis kejahatan
yang terlintas dalam pikiran mereka.

4 Inilah alasan yang akan mereka
kemukakan: "Jadi, Yesus berjanji untuk
datang kembali, ya? Tetapi di mana
Dia sekarang? Ia tidak akan datang!
Sepanjang ingatan manusia, dunia tetap
sama keadaannya sejak hari pertama
penciptaan."

5 Dengan sengaja mereka melupakan
kenyataan, bahwa Allah telah
membinasakan dunia dengan banjir
yang dahsyat, lama sesudah Ia
menciptakan langit dengan firman-Nya
dan menggunakan air untuk membentuk
bumi dan untuk mengitarinya.

6 (3-5)
7 Allah memerintahkan supaya bumi

serta langit disimpan untuk dibakar
dalam api pada Hari Penghakiman,
ketika semua orang yang tidak mengenal
Allah akan binasa.

8 Tetapi jangan lupa, Saudara sekalian
yang saya kasihi, bahwa satu hari lagi
atau seribu tahun lagi bagi Tuhan sama
saja seperti besok.

9 Tuhan bukan memperlambat
kedatangan yang dijanjikan-Nya,
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meskipun kadang-kadang kelihatannya
demikian, melainkan Ia sedang
menunggu serta memberikan lebih
banyak waktu kepada orang-orang
berdosa untuk bertobat, karena Ia tidak
menghendaki seorang pun binasa.

10 Hari Tuhan pasti akan datang dengan
tiba-tiba seperti seorang pencuri, lalu
langit akan lenyap dengan gemuruh
yang dahsyat. Unsur-unsur alam
semesta akan musnah di dalam api dan
bumi dengan segala isinya akan habis
terbakar.

11 Karena segala sesuatu di sekitar kita
akan lenyap, maka hidup kita sekarang
hendaknya suci dan saleh.

12 Hendaknya Saudara menanti dan
menyongsong datangnya hari itu, yaitu
ketika Allah akan membakar langit dan
unsur-unsur alam semesta akan meleleh
dan lenyap dimakan api.

13 Tetapi sesudah itu kita menantikan
langit baru dan bumi baru yang telah
dijanjikan Allah, dan yang berisi kebaikan
semata-mata.

14 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
sambil menantikan kejadian-kejadian
ini dan kedatangan Tuhan, berusahalah
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hidup tanpa dosa; dan berdamailah
dengan setiap orang, supaya Saudara
menyenangkan hati-Nya pada waktu Ia
datang lagi.

15 Ingatlah mengapa Ia menunggu. Ia
memberikan waktu kepada kita untuk
menyampaikan Berita Keselamatan
kepada orang-orang lain. Paulus,
saudara kita yang bijaksana dan yang
kita kasihi, telah membicarakan hal-hal
ini di dalam surat-suratnya. Beberapa hal
yang ditulisnya tidak mudah dipahami,
dan ada orang-orang yang sengaja
berlaku bodoh serta selalu menuntut
tafsiran yang aneh-aneh. Mereka
memutarbalikkan isi surat-surat itu
untuk mendapatkan arti yang sama
sekali lain daripada yang dimaksudkan
oleh Paulus, sama halnya dengan yang
mereka lakukan terhadap bagian-bagian
lain dari Kitab Suci -- dan akibatnya ialah
malapetaka bagi mereka.

16 (3-15)
17 Saudara sekalian yang saya kasihi,

saya memperingatkan Saudara sebelum
waktunya, supaya Saudara waspada
dan tidak terseret ke dalam kesalahan
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orang-orang jahat itu, supaya Saudara
jangan terlibat.

18 Tetapi tumbuhlah di dalam kekuatan
rohani dan belajarlah untuk lebih
mengenal Yesus Kristus, Tuhan dan
Juruselamat kita. Bagi Dia segala
kemuliaan dan kehormatan, sekarang
dan selama-lamanya.



1 Yohanes

1
1 KRISTUS telah hidup ketika dunia
ini mulai ada; namun saya sendiri

telah melihat Dia dengan mata kepala
sendiri dan mendengar Dia berbicara.
Saya telah menjamah-Nya dengan
tangan saya sendiri. Dia adalah Firman
Allah Yang Hidup.

2 Dia, yaitu Hidup dari Allah itu, telah
diperlihatkan kepada kami dan kami
memberi jaminan bahwa kami benar-
benar telah melihat Dia. Saya sedang
membicarakan Kristus; Dia adalah Hidup
kekal. Ia ada bersama dengan Bapa dan
kemudian diperlihatkan kepada kami.

3 Sekali lagi saya katakan, kami
memberitahukan kepada Saudara apa
yang sungguh-sungguh telah kami
lihat dan dengar, supaya Saudara ikut
serta dalam persekutuan dan sukacita
yang kami alami dalam Bapa dan Yesus
Kristus, Anak-Nya.

4 Apabila Saudara melakukan apa yang
saya katakan dalam surat ini, Saudara
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juga akan dipenuhi dengan sukacita, dan
demikian juga kami.

5 Inilah Firman Allah kepada kami untuk
diteruskan kepada Saudara: bahwa Allah
adalah Terang dan di dalam Dia sama
sekali tidak ada kegelapan.

6 Kita berdusta, jikalau kita berkata
bahwa kita adalah sahabat-sahabat-
Nya, padahal kita masih hidup dalam
kegelapan rohani dan dalam dosa.

7 Tetapi, jikalau kita hidup dalam terang
kehadiran Allah, sama seperti Kristus,
maka bersukacita dan bersekutulah kita
seorang dengan yang lain dan darah
Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan kita
dari setiap dosa.

8 Jikalau, kita berkata bahwa kita tidak
berdosa, kita hanya menipu diri sendiri
dan tidak mau menerima kebenaran.

9 Tetapi, bila kita mengakui dosa kita
kepada-Nya, Ia pasti mengampuni dan
menyucikan kita dari dosa-dosa itu.
Allah patut melakukan hal itu untuk
kita, karena Kristus telah mati untuk
menyucikan kita dari dosa.

10 Jika kita mengaku bahwa kita tidak
pernah berdosa, kita berdusta dan
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menganggap Allah pendusta, sebab Ia
mengatakan bahwa kita telah berdosa.

2
1 ANAK-ANAKKU, ini saya katakan
supaya Saudara menjauhkan diri

dari dosa. Tetapi, jikalau Saudara jatuh
ke dalam dosa, ada orang yang akan
membela Saudara di hadapan Bapa.
Nama-Nya ialah Yesus Kristus. Ia serba
baik dan menyukakan hati Allah dengan
sepenuhnya.

2 Dialah yang menanggung hukuman
Allah karena dosa kita, dan membawa
kita kepada persekutuan dengan Allah.
Dia sendirilah Pengampunan bagi
dosa kita, dan bukan hanya dosa kita,
melainkan juga dosa seluruh dunia.

3 Bagaimanakah kita dapat yakin bahwa
kita adalah milik-Nya? Caranya ialah
dengan melihat ke dalam diri sendiri:
apakah kita sungguh-sungguh berusaha
melaksanakan kehendak-Nya?

4 Orang mungkin berkata, "Saya orang
Kristen; saya sedang dalam perjalanan
ke surga, saya milik Kristus." Tetapi,
apabila ia tidak menjalankan kehendak
Kristus, ia seorang pendusta.

5 Mereka yang menjalankan kehendak
Kristus akan belajar untuk makin



1 Yohanes 2.6–10 4

mengasihi Allah. Itulah cara untuk
mengetahui apakah Saudara orang
Kristen atau bukan.

6 Barangsiapa mengatakan bahwa ia
orang Kristen, ia harus hidup seperti
Kristus.

7 Saudara-saudara yang saya kasihi,
saya bukan menuliskan suatu hukum
baru yang harus ditaati, sebab ini hukum
lama yang sudah Saudara miliki sejak
semula. Semuanya sudah Saudara
dengar sebelumnya.

8 Namun hukum itu selalu baru, serta
berlaku bagi Saudara sama seperti bagi
Kristus; dan sementara kita menaati
hukum ini, yaitu saling mengasihi,
kegelapan dalam hidup kita akan
lenyap, dan bersinarlah terang Kristus di
dalamnya.

9 Barangsiapa mengatakan bahwa ia
berjalan di dalam terang Kristus, tetapi
membenci sesamanya, ia masih hidup di
dalam kegelapan.

10 Tetapi barangsiapa mengasihi
sesamanya, ia "berjalan di dalam terang"
dan dapat melihat jalannya tanpa
tersandung di dalam kegelapan dan
dosa.
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11 Sebab orang yang membenci

sesamanya, mengembara di dalam
kegelapan rohani dan tidak mengetahui
arah tujuannya, karena kegelapan telah
membutakan matanya.

12 Hal-hal ini kutuliskan kepada kalian,
hai anak-anak, karena dosa kalian
telah diampunkan dalam nama Yesus,
Juruselamat kita.

13 Hal-hal ini saya sampaikan kepada
Saudara-saudara yang sudah dewasa,
karena Saudara sungguh-sungguh
mengenal Kristus, yang hidup sejak
semula. Juga kepada kalian, hai orang-
orang muda, sebab kalian telah menang
dalam pertempuran melawan Iblis. Dan
juga kepada kalian, hai pemuda dan
pemudi, karena kalian pun telah belajar
mengenal Allah, Bapa kita.

14 Oleh karena itu, saya berkata kepada
Saudara sekalian, hai para bapa, yang
mengenal Allah yang kekal, dan kepada
kalian, hai pemuda-pemuda perkasa,
yang memiliki firman Allah dalam
hati, dan yang telah menang dalam
pertempuran melawan Iblis;

15 berhentilah mencintai dunia yang
jahat ini dan segala yang disajikannya,
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karena apabila Saudara mencintainya,
Saudara menunjukkan bahwa Saudara
tidak sungguh-sungguh mengasihi Allah.

16 Karena segala perkara dunia ini,
keinginan-keinginan jahat ini -- kegilaan
seks, keinginan membeli segala sesuatu
yang menarik hati, dan kecongkakan
yang datang dari kekayaan dan
kebesaran -- bukan berasal dari Allah,
melainkan dari dunia yang jahat ini.

17 Dunia ini akan lenyap, dan segala
hal yang jahat serta terlarang itu akan
ikut lenyap, tetapi barangsiapa tetap
melakukan kehendak Allah, ia akan
hidup kekal.

18 Anak-anak yang saya kasihi, saat
akhir dunia ini telah tiba. Telah kalian
dengar tentang kedatangan Antikristus,
yaitu yang melawan Kristus, dan
sebenarnya orang semacam itu sudah
banyak bermunculan. Hal ini lebih
meyakinkan kita bahwa dunia sudah
hampir kiamat.

19 Orang-orang yang "melawan
Kristus" ini bekas anggota gereja,
tetapi sebenarnya mereka tidak pernah
menjadi satu dengan kita. Seandainya
mereka termasuk golongan kita,
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tentu mereka tetap bersama kita.
Mereka meninggalkan kita, dan hal itu
membuktikan bahwa mereka bukan
pihak kita.

20 Tetapi Saudara tidak demikian,
karena Roh Kudus telah datang ke
atas Saudara dan Saudara mengenal
kebenaran.

21 Jadi, surat ini saya tulis kepada
Saudara bukan seolah-olah kepada
orang yang tidak mengenal kebenaran,
melainkan sebagai peringatan kepada
Saudara yang dapat membedakan yang
benar dari yang salah.

22 Siapakah pendusta yang paling
besar? Orang yang mengatakan bahwa
Yesus itu bukan Kristus. Orang semacam
itu anti Kristus, sebab tidak percaya
kepada Allah Bapa dan kepada Anak-Nya.

23 Karena orang yang tidak percaya
kepada Kristus, Anak Allah, tidak
mungkin memiliki Allah Bapa. Tetapi
orang yang memiliki Kristus, Anak Allah,
juga memiliki Allah Bapa.

24 Jadi, tetaplah percaya kepada apa
yang sejak semula telah diajarkan
kepada Saudara. Jika Saudara percaya,
maka Saudara akan senantiasa berada
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dalam persekutuan yang erat dengan
Allah Bapa dan Anak-Nya.

25 Dan Dia sendiri telah menjanjikan
hidup kekal kepada kita.

26 Ucapan-ucapan saya mengenai Anti-
kristus ditujukan kepada orang-orang
yang berusaha mengelabui mata serta
menyesatkan Saudara.

27 Tetapi Saudara telah menerima Roh
Kudus dan Ia hidup di dalam Saudara, di
dalam hati Saudara, sehingga mengenai
kebenaran, Saudara tidak perlu lagi
diajar oleh orang lain. Ia mengajarkan
segala sesuatu kepada Saudara, dan Ia
adalah Kebenaran. Ia bukan pendusta.
Oleh karena itu, seperti telah dikatakan-
Nya, Saudara harus tetap hidup di dalam
Kristus.

28 Dan sekarang, Anak-anakku,
tinggallah tetap dalam persekutuan
indah dengan Tuhan, sehingga apabila
Ia datang, Saudara dapat yakin bahwa
segala sesuatu dalam keadaan beres,
sehingga Saudara tidak usah malu atau
takut bertemu dengan Dia.

29 Karena kita tahu bahwa Allah itu
selalu baik dan hanya berbuat benar,
maka dapatlah dikatakan bahwa
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semua orang yang berbuat baik adalah
anak-anak-Nya.

3
1 COBA bayangkan, betapa besar
kasih Bapa di surga kepada kita,

karena Ia membolehkan kita disebut
anak-anak-Nya, dan sesungguhnya kita
adalah anak-anak-Nya. Tetapi, karena
kebanyakan orang tidak mengenal
Allah, dengan sendirinya mereka
tidak mengerti bahwa kita adalah
anak-anak-Nya.

2 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
sekarang ini kita sudah menjadi
anak-anak Allah. Kita tidak dapat
membayangkan bagaimana keadaan kita
kelak. Tetapi kita tahu bahwa apabila
Ia datang, kita akan menjadi seperti
Dia, karena kita telah melihat Dia dalam
keadaan yang sebenarnya.

3 Setiap orang yang benar-benar
percaya akan hal ini, akan berusaha
untuk tetap suci, karena Kristus suci.

4 Tetapi orang yang terus-menerus
berbuat dosa, melawan Allah; karena
tiap dosa adalah perbuatan melawan
kehendak Allah.

5 Dan Saudara tahu bahwa Ia menjadi
manusia agar dapat menghapus dosa
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kita, dan bahwa di dalam Dia tidak ada
dosa, tidak ada perlawanan terhadap
kehendak Allah pada saat mana pun dan
dengan cara bagaimanapun juga.

6 Jadi, apabila kita tinggal dekat dengan
Dia dan patuh kepada-Nya, kita pun
tidak akan berbuat dosa. Tetapi mereka
yang terus-menerus berbuat dosa, harus
menyadari hal ini: mereka berdosa,
sebab mereka belum pernah sungguh-
sungguh mengenal Dia ataupun menjadi
milik-Nya.

7 Anak-anak yang saya kasihi, jangan
membiarkan orang lain memperdayakan
Saudara mengenai hal ini: jika Saudara
terus-menerus berbuat kebaikan, itu
disebabkan karena Saudara memang
baik, sama seperti Dia.

8 Tetapi, jika Saudara terus-menerus
berbuat dosa, hal itu menunjukkan
bahwa Saudara milik Iblis, yang tetap
pada perbuatan dosanya sejak ia
pertama kali berdosa. Tetapi Anak
Allah datang untuk memusnahkan
pekerjaan-pekerjaan Iblis itu.

9 Orang yang telah lahir dalam keluarga
Allah tidak membiasakan diri berbuat
dosa, sebab sekarang hidup Allah ada
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di dalam dia. Maka ia tidak dapat
terus-menerus berbuat dosa, karena
dikendalikan oleh hidup baru yang
tertanam di dalam dia -- ia telah
dilahirkan kembali.

10 Jadi, sekarang kita dapat
membedakan siapa anak Allah dan
siapa milik Iblis. Barangsiapa hidup
dalam dosa dan tidak mengasihi
saudaranya, nyatalah bahwa ia tidak
termasuk keluarga Allah;

11 sebab berita yang disampaikan
kepada kita sejak semula ialah bahwa
kita harus saling mengasihi.

12 Kita tidak boleh seperti Kain, yang
menjadi milik Iblis dan membunuh
saudaranya. Mengapa ia membunuhnya?
Karena Kain telah berbuat salah dan ia
tahu benar, bahwa hidup saudaranya
lebih baik daripada hidupnya.

13 Saudara-saudara yang saya kasihi,
janganlah heran apabila dunia membenci
Saudara.

14 Jikalau kita mengasihi sesama
manusia, hal itu membuktikan bahwa
kita telah dilepaskan dari neraka dan
telah memperoleh hidup kekal. Tetapi
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orang yang tidak mengasihi sesamanya,
menuju kepada kematian kekal.

15 Setiap orang yang membenci
sesamanya, sesungguhnya membunuh
dalam hati; dan Saudara tahu bahwa
yang ingin membunuh, tidak mempunyai
hidup kekal di dalam dirinya.

16 Kita mengenal arti kasih yang sejati
dari teladan Kristus yang mati untuk kita.
Karena itu, kita pun patut menyerahkan
nyawa kita untuk sesama kita.

17 Jikalau seseorang menyebut dirinya
Kristen dan serba cukup hidupnya,
melihat sesamanya dalam kekurangan,
tetapi ia tidak mau membantunya --
bagaimana mungkin kasih Allah ada di
dalam dia?

18 Anak-anakku, janganlah kita hanya
sekadar mengatakan bahwa kita
mengasihi orang lain; marilah kita
sungguh-sungguh mengasihi mereka
dan menunjukkan kasih kita dengan
perbuatan kita.

19 Dengan demikian kita akan
mengetahui benar-benar, dari perbuatan
kita, bahwa kita di pihak Allah. Hati
nurani kita akan jernih, sekalipun kita
berdiri di hadapan Tuhan.
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20 Sebaliknya, jikalau kita mempunyai

hati nurani yang buruk dan merasa
bahwa kita telah berbuat salah, Tuhan
akan merasakannya lebih daripada kita,
karena Ia mengetahui segala sesuatu
yang kita lakukan.

21 Tetapi, Sahabat-sahabat yang saya
kasihi, jikalau hati nurani kita jernih,
kita dapat menghadap Tuhan dengan
keyakinan yang pasti.

22 Kita dapat memperoleh segala yang
kita minta, karena kita menaati-Nya dan
melakukan hal-hal yang menyenangkan
Dia.

23 Maka inilah yang Allah ingin kita
lakukan: percaya akan nama Anak-Nya,
Yesus Kristus, dan saling mengasihi.

24 Mereka yang melakukan apa yang
dikatakan Allah, hidup bersama dengan
Allah dan Allah hidup bersama dengan
mereka. Kita tahu hal ini benar, karena
Roh Kudus, yang telah dikaruniakan-Nya
kepada kita, mengatakan demikian.

4
1 SAHABAT-SAHABAT yang saya
kasihi, janganlah percaya akan

sesuatu yang Saudara dengar hanya
karena seseorang mengatakan bahwa
berita itu berasal dari Allah: Ujilah lebih
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dahulu apakah hal itu benar. Karena di
sekitar kita terdapat banyak guru palsu.

2 Untuk mengetahui apakah berita itu
dari Roh Kudus hendaklah kita bertanya:
apakah ajaran itu benar-benar mengaku
bahwa Yesus Kristus, Anak Allah,
sungguh-sungguh menjadi manusia
dengan tubuh jasmani? Jikalau demikian,
maka berita itu berasal dari Allah.

3 Jikalau tidak, maka berita itu bukan
dari Allah, tetapi dari pihak yang
melawan Kristus, seperti si Antikristus
yang telah Saudara dengar dan yang
akan datang. Sikapnya yang memusuhi
Kristus sudah meluas di dunia ini.

4 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
Saudara milik Allah dan telah menang
melawan mereka yang menentang
Kristus, sebab di dalam hati Saudara ada
Seseorang yang lebih kuat daripada guru
jahat mana pun di dunia yang keji ini.

5 Mereka milik dunia ini. Jadi, dengan
sendirinya mereka memperhatikan hal-
hal duniawi dan dunia memperhatikan
mereka.

6 Tetapi kita ini anak-anak Allah; jadi,
hanya mereka yang telah berjalan
dan berbicara dengan Allah, yang
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mau mendengarkan kita. Orang lain
tidak akan mau. Itulah cara lain
untuk mengetahui apakah suatu berita
benar-benar berasal dari Allah; karena
jika berasal dari Allah, dunia tidak akan
mau mendengarkannya.

7 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
marilah kita kasih-mengasihi, karena
kasih itu berasal dari Allah dan
mereka yang mengasihi serta baik hati
menyatakan bahwa mereka anak-anak
Allah, yang mengenal Dia makin lama
makin baik.

8 Tetapi, jikalau seseorang tidak
mengasihi dan tidak baik hati, hal itu
menyatakan bahwa ia tidak mengenal
Allah -- sebab Allah itu kasih.

9 Allah menunjukkan betapa Ia
mengasihi kita, dengan mengutus
Anak-Nya yang tunggal ke dunia yang
jahat ini untuk memberi kita hidup kekal
melalui kematian-Nya.

10 Tindakan itu menyatakan kepada
kita kasih yang sejati: kasih itu bukan
kasih kita kepada Allah, melainkan kasih
Allah kepada kita, ketika Ia mengutus
Anak-Nya untuk memadamkan murka
Allah atas dosa kita.
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11 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,

sebab Allah mengasihi kita dengan
kasih yang demikian besarnya, maka
sepatutnyalah kita juga saling mengasihi.

12 Karena, meskipun kita belum
pernah melihat Allah, kalau kita saling
mengasihi, maka Allah hidup di dalam
kita, dan kasih-Nya di dalam kita akan
tumbuh makin kuat.

13 Dan Ia telah menempatkan Roh-Nya
sendiri di dalam hati kita sebagai bukti
bahwa kita hidup bersama dengan Dia
dan Ia bersama dengan kita.

14 Lagipula, kami telah melihat sendiri
dan sekarang kami memberitakan
kepada seisi dunia bahwa Allah
mengutus Anak-Nya untuk menjadi
Juruselamat mereka.

15 Allah hidup di dalam diri setiap orang
yang percaya serta mengakui bahwa
Yesus adalah Anak Allah, dan orang itu
hidup bersama dengan Allah.

16 Kita tahu betapa Allah mengasihi kita,
karena kita telah merasakan kasih-Nya
dan karena kita mempercayai-Nya
ketika Ia mengatakan bahwa Ia sangat
mengasihi kita. Allah itu kasih, dan
siapa yang hidup di dalam kasih, hidup
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bersama dengan Allah dan Allah hidup di
dalamnya.

17 Sementara kita hidup bersama
dengan Kristus, kasih kita tumbuh
makin sempurna dan lengkap. Dengan
demikian kita tidak akan malu dan
tersipu-sipu pada Hari Penghakiman,
tetapi kita dapat menghadap Dia dengan
keyakinan dan sukacita, karena Ia
mengasihi kita dan kita juga mengasihi
Dia.

18 Kita tidak usah takut terhadap Dia
yang mengasihi kita dengan sempurna,
karena kasih yang sempurna itu
meniadakan segala ketakutan akan apa
yang mungkin dilakukan-Nya terhadap
kita. Jikalau kita merasa takut, itu
menunjukkan bahwa kita tidak yakin
benar bahwa Ia sungguh-sungguh
mengasihi kita.

19 Jadi, Saudara lihat bahwa kita
mengasihi Allah, karena Ia lebih dahulu
mengasihi kita.

20 Jikalau seseorang berkata, "Saya
mengasihi Allah," tetapi ia tetap
membenci saudaranya, ia pendusta;
sebab, jikalau ia tidak mengasihi
saudaranya yang ada di hadapannya,



1 Yohanes 4.21–5.5 18

bagaimana ia dapat mengasihi Allah
yang belum pernah dilihatnya?

21 Dan Allah sendiri telah berkata bahwa
di samping mengasihi Allah, orang harus
mengasihi saudaranya juga.

5
1 JIKALAU Saudara percaya bahwa
Yesus adalah Kristus -- bahwa Ia

adalah Anak Allah dan Juruselamat
Saudara -- maka Saudara adalah anak
Allah. Dan semua orang yang mengasihi
Bapa, mengasihi anak-anak-Nya juga.

2 Demikianlah Saudara dapat
mengetahui besarnya kasih Saudara
kepada anak-anak Allah -- saudara-
saudara kita di dalam Tuhan -- dengan
mengukur kasih dan ketaatan Saudara
kepada Allah.

3 Mengasihi Allah berarti melakukan apa
yang diperintahkan-Nya kepada kita.
Sesungguhnya hal itu tidak sukar,

4 sebab dengan mempercayakan diri
kepada pertolongan Kristus, setiap
anak Allah dapat menaati Dia serta
mengalahkan dosa dan hawa nafsu.

5 Tetapi siapakah yang dapat menang
dalam pergumulan melawan dosa dan
hawa nafsu, kecuali kalau ia percaya
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bahwa Yesus sungguh-sungguh Anak
Allah?

6 Dan kita tahu bahwa Ia Anak
Allah; sebab Allah berkata demikian
dengan suara dari langit, ketika Yesus
dibaptiskan dan sekali lagi ketika
Ia menghadapi kematian. Suara itu
tidak hanya terdengar pada waktu Ia
dibaptiskan, tetapi juga pada waktu Ia
menghadapi kematian. Dan Roh Kudus,
yang selamanya benar, juga mengatakan
demikian. Jadi, kita mempunyai tiga
saksi: suara Roh Kudus dalam hati kita,
suara dari langit pada waktu Kristus
dibaptiskan, dan suara sebelum Ia mati.
Dan ketiganya mengatakan hal ini:
bahwa Yesus Kristus itu Anak Allah.

7 (5-6)
8 (5-6)
9 Kita mempercayai saksi-saksi di

pengadilan negeri, maka kita juga patut
mempercayai pernyataan Allah. Allah
telah menyatakan bahwa Yesus adalah
Anak-Nya.

10 Semua orang yang mempercayainya
menyadari kebenaran pernyataan
itu. Kalau ada orang yang tidak
mempercayainya, sesungguhnya ia
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memandang Allah itu pendusta, sebab
ia tidak mempercayai pernyataan Allah
tentang Anak-Nya.

11 Dan apakah yang sebenarnya telah
dinyatakan Allah itu? Bahwa Ia telah
memberikan hidup kekal kepada kita dan
bahwa hidup itu ada di dalam Anak-Nya.

12 Jadi, siapa yang memiliki Anak
Allah, memiliki hidup; siapa yang tidak
memiliki Anak Allah tidak memiliki hidup.

13 Ini saya tuliskan kepada Saudara,
yang percaya kepada Anak Allah, supaya
Saudara tahu bahwa Saudara memiliki
hidup kekal.

14 Dan kita yakin bahwa Ia akan
mendengarkan kita bila kita meminta
kepada-Nya sesuatu yang sesuai dengan
kehendak-Nya.

15 Dan jikalau kita tahu bahwa Ia
memperhatikan permintaan-permintaan
kita, maka kita dapat yakin bahwa Ia
akan mengabulkannya.

16 Jikalau Saudara melihat seorang
Kristen melakukan suatu dosa yang tidak
berakhir dengan kematian, sebaiknya
Saudara minta kepada Allah agar
mengampuni nya, maka Allah akan
memberi hidup kepadanya, kecuali jika
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ia melakukan dosa yang menyebabkan
kematian. Sebab ada satu dosa yang
berakhir dengan kematian, dan jikalau
dosa itu yang dilakukannya, maka tidak
ada gunanya berdoa untuknya.

17 Setiap kesalahan tentu saja
merupakan dosa. Saya tidak
membicarakan dosa-dosa yang
biasa; yang saya bicarakan ialah dosa
yang berakhir dengan kematian.

18 Orang yang sudah tergolong keluarga
Allah, tidak akan membiasakan diri
berbuat dosa, sebab Kristus, Anak Allah,
melindunginya dan Iblis tidak dapat
menjamahnya.

19 Kita tahu bahwa kita adalah anak-
anak Allah dan seluruh isi dunia di
sekitar kita berada di bawah kuasa dan
pengaruh Iblis.

20 Dan kita tahu bahwa Kristus, Anak
Allah, telah datang untuk menolong kita
menemukan dan memahami Allah yang
benar. Sekarang kita ada di dalam Allah,
sebab kita ada di dalam Yesus Kristus,
Anak-Nya. Ia adalah satu-satunya Allah
yang benar; dan Dialah Hidup Kekal.

21 Anak-anak yang saya kasihi,
jauhkanlah diri dari segala sesuatu yang
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mungkin menggantikan Allah di dalam
hati Saudara. Amin.



2 Yohanes

1
1 DARI: Yohanes, penatua gereja.
Kepada: Ibu yang terpilih menjadi

milik Allah, dan kepada anak-anaknya
yang sangat kukasihi, sebagaimana
setiap orang di dalam gereja mengasihi
mereka.

2 Sebab kebenaran selamanya ada di
dalam hati kita,

3 maka Allah Bapa dan Yesus Kristus,
Anak-Nya, akan memberkati kita dengan
kemurahan, damai sejahtera, dan
kebenaran serta kasih.

4 Aku sangat bersukacita karena
menjumpai beberapa anakmu di sini
dan melihat bahwa mereka hidup
layak, berpegang pada kebenaran serta
mematuhi perintah-perintah Allah.

5 Dan sekarang, Sahabat-sahabat yang
kukasihi, aku ingin sungguh-sungguh
mengingatkan kalian tentang hukum
lama yang diberikan Allah kepada kita
sejak semula, yaitu bahwa orang-orang
Kristen harus saling mengasihi.
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6 Jikalau kita mengasihi Allah, kita akan

melakukan segala yang diperintahkan-
Nya kepada kita. Dan sejak semula Ia
telah memerintahkan supaya kita saling
mengasihi.

7 Waspadalah terhadap pemimpin-
pemimpin palsu -- dan mereka banyak
sekali jumlahnya. Mereka tidak percaya
bahwa Yesus Kristus datang ke dunia
sebagai manusia dengan tubuh seperti
tubuh kita. Orang-orang semacam itu
menentang kebenaran dan melawan
Kristus.

8 Waspadalah supaya jangan menjadi
seperti mereka, lalu kehilangan pahala
yang kita usahakan dengan susah payah.
Berusahalah supaya kalian menerima
upah penuh dari Tuhan.

9 Sebab, jikalau kalian menyimpang
dari ajaran Kristus, kalian meninggalkan
Allah; sedang apabila kalian setia kepada
ajaran Kristus, kalian juga akan memiliki
Allah. Maka kalian memiliki keduanya,
Bapa dan Anak.

10 Apabila ada orang datang untuk
mengajar kalian dan ia tidak percaya
akan apa yang diajarkan oleh Kristus,
jangan sekali-kali mengajak orang itu
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singgah ke rumahmu. Bagaimanapun
juga, jangan memberi hati kepadanya.

11 Kalau kalian memberi hati kepadanya,
kalian akan menjadi sekutunya di dalam
perbuatannya yang jahat.

12 Masih banyak yang ingin kukatakan,
tetapi tidak akan kutuliskan dalam
surat ini, sebab aku berharap akan
mengunjungi kalian dalam waktu
dekat ini, dan bersama-sama kita
akan membicarakan hal-hal ini dengan
sukacita.

13 Salam dari anak-anak saudaramu
perempuan -- ia juga seorang anak Allah
yang terpilih.



3 Yohanes

1
1 DARI: Yohanes, penatua. Kepada:
Gayus, yang sungguh-sungguh

kukasihi.
2 Sahabatku yang baik, aku berdoa

semoga engkau baik-baik saja dan
jasmanimu sama sehatnya seperti
rohanimu.

3 Aku sangat bersukacita mendengar
dari beberapa saudara yang datang ke
sini bahwa hidupmu tetap suci serta
benar, dan bahwa engkau hidup sesuai
dengan Injil.

4 Tidak ada yang lebih menyukakan
hatiku daripada mendengar berita
semacam itu tentang anak-anakku.

5 Sahabat yang kukasihi, engkau
melakukan pekerjaan baik bagi Allah,
karena engkau mencukupi kebutuhan
guru-guru serta penginjil-penginjil yang
singgah di tempatmu.

6 Mereka bercerita kepada jemaat di
sini tentang keramahan dan perbuatan-
perbuatanmu yang penuh dengan kasih.
Aku sangat bersyukur karena engkau
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rela menolong mereka meneruskan
perjalanan dengan perbekalan yang
limpah.

7 Karena perjalanan mereka bagi Tuhan
dan mereka tidak meminta makanan,
pakaian, tempat berteduh ataupun uang
dari orang-orang yang bukan-Kristen,
walaupun mereka berkhotbah kepada
orang-orang itu.

8 Jadi, kitalah yang harus
memperhatikan mereka, agar kita
menjadi sekutu mereka dalam pekerjaan
Tuhan.

9 Aku telah mengirim surat singkat
tentang hal ini kepada jemaat, tetapi
Diotrefes yang angkuh, yang ingin
menjadi pemimpin umat Kristen di
sana, tidak mau mengakui wewenangku
dan tidak mau mendengar apa yang
kukatakan.

10 Bila aku datang akan kuceritakan
kepadamu mengenai perbuatan-
perbuatannya dan hal-hal buruk
yang dikatakannya tentang aku dan
bagaimana kasarnya kata-kata yang
diucapkannya. Ia bukan saja tidak
mau menerima penginjil-penginjil yang
sedang dalam perjalanan mereka,



3 Yohanes 1.11–14 3

melainkan juga melarang orang-orang
lain menerima mereka, dan bila
mereka tidak menurut, ia berusaha
mengasingkan mereka dari gereja.

11 Sahabat yang kukasihi, jangan
terpengaruh oleh contoh yang jelek ini.
Turutilah yang baik. Ingatlah bahwa
mereka yang berbuat baik membuktikan
bahwa mereka anak-anak Allah dan
mereka yang tetap berbuat jahat
membuktikan bahwa mereka jauh dari
Allah.

12 Tetapi semua orang, termasuk
Kebenaran itu sendiri, memuji
Demetrius. Aku pun memuji dia, dan
engkau tahu bahwa aku berkata benar.

13 Banyak yang hendak kukatakan,
tetapi aku tidak akan menuliskannya,

14 karena aku berharap dapat segera
menemuimu, dan pada kesempatan
itu ada banyak hal yang dapat kita
bicarakan bersama. (1-15) Sekianlah
dahulu. Sahabat-sahabat di sini
mengirimkan salam dan sampaikan
salamku kepada setiap saudara di situ.



Yudas

1
1 DARI: Yudas, hamba Yesus Kristus,
dan saudara Yakobus. Kepada: Umat

Kristen di mana-mana, yang dikasihi
Allah dan dipilih oleh-Nya.

2 Semoga rahmat, damai sejahtera,
dan kasih Allah yang diberikan kepada
Saudara makin bertambah.

3 Saudara sekalian yang saya
kasihi, sedianya saya bermaksud
menyampaikan beberapa hal tentang
keselamatan yang diberikan Allah kepada
kita. Tetapi sekarang saya merasa bahwa
saya harus menulis mengenai hal lain,
dan mendesak Saudara supaya dengan
berani mempertahankan kebenaran yang
sudah diberikan Allah kepada umat-Nya,
sekali untuk selama-lamanya, serta
tetap memegangnya dengan teguh.

4 Ini saya katakan, karena ada
beberapa guru yang tidak mengenal
Allah menyelinap di antara Saudara
sekalian, dan mengatakan bahwa
sesudah kita menjadi orang Kristen,
kita dapat berbuat semau kita tanpa
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takut akan hukuman Allah. Nasib orang
semacam itu telah ditentukan sejak
dahulu, karena mereka telah melawan
satu-satunya Penguasa dan Tuhan kita,
yaitu Yesus Kristus.

5 Jawaban saya kepada mereka ialah:
Ingatlah kenyataan ini -- kenyataan
yang sudah Saudara ketahui -- bahwa
Tuhan telah menyelamatkan umat-
Nya dari Tanah Mesir, dan kemudian
membinasakan setiap orang dari mereka
yang tidak percaya dan tidak taat
kepada-Nya.

6 Saya juga ingin mengingatkan
Saudara akan malaikat-malaikat yang
dahulu bersih suci, tetapi kemudian
dengan sadar memilih kehidupan yang
penuh dengan dosa. Sekarang Allah telah
membelenggu mereka dalam penjara
kegelapan sampai Hari Penghakiman.

7 Dan jangan lupa akan kota-kota
Sodom dan Gomora serta kota-kota
di sekitarnya yang semuanya penuh
dengan segala macam hawa nafsu,
termasuk berahi laki-laki akan laki-laki
yang lain. Kota-kota itu dimusnahkan
api dan seterusnya menjadi peringatan
bagi kita, bahwa ada api kekal di neraka
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tempat orang-orang berdosa menjalani
hukuman.

8 Walaupun demikian, guru-guru palsu
itu meneruskan kehidupan mereka yang
asusila, mencemarkan tubuh mereka
dan mencemoohkan para penguasa di
atas mereka, bahkan mengejek yang
mulia-mulia di surga.

9 Padahal Mikhael sekalipun, yang
paling berkuasa di antara para malaikat,
ketika berbantah-bantah dengan Iblis
mengenai mayat Musa, tidak berani
mendakwa atau mengejek Iblis itu,
melainkan hanya berkata, "Kiranya
Tuhan menghardik engkau!"

10 Tetapi orang-orang ini mengejek dan
mengutuk segala sesuatu yang tidak
mereka pahami, dan seperti binatang,
mereka berbuat semau-maunya. Dengan
demikian mereka membinasakan jiwa
sendiri.

11 Celakalah mereka, karena mengikuti
teladan Kain yang membunuh
saudaranya. Seperti Bileam, mereka
bersedia berbuat apa saja untuk
mendapat uang; dan seperti Korah,
mereka tidak patuh kepada Allah dan
akan binasa karena kutukan-Nya.
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12 Apabila orang-orang ini turut serta

dengan Saudara pada perjamuan kasih di
gereja, maka mereka merupakan noda di
antara Saudara sekalian, karena mereka
bersenang-senang dan bertingkah laku
tidak senonoh, mengenyangkan perut
sendiri tanpa mengingat orang lain.
Mereka bagaikan awan yang berarak di
atas tanah kering tanpa mendatangkan
hujan, memberi banyak harapan, tetapi
tidak menghasilkan apa-apa. Mereka
seperti pohon buah yang pada musimnya
tidak berbuah. Mereka sama sekali
mati, karena sudah tercabut sampai ke
akar-akarnya dan siap untuk dibakar.

13 Apa yang ditinggalkan mereka
hanyalah malu dan aib, seperti buih
kotor di sepanjang pantai yang
ditinggalkan oleh ombak-ombak yang
mengganas. Mereka kelihatan secerah
bintang, tetapi di hadapan mereka
terbentanglah kegelapan yang telah
disediakan Allah bagi mereka.

14 Dahulu kala Henokh, yang hidup tujuh
angkatan sesudah Adam, mengetahui
perihal orang-orang semacam ini
dan berkata begini tentang mereka,
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"Lihatlah! Allah datang dengan puluhan
ribu umat-Nya.

15 Semua orang di dunia akan
diadili-Nya, serta diberi hukuman
yang setimpal. Ia akan membuktikan
segala perbuatan jahat yang mereka
lakukan terhadap Allah dan akan
mengungkapkan segala ucapan yang
menista-Nya."

16 Orang-orang ini selalu menggerutu,
tidak pernah merasa puas, dan berbuat
segala macam kejahatan sesuka hati
mereka. Mereka adalah pembual
yang besar mulut. Apabila mereka
menunjukkan sikap hormat kepada
orang lain, tujuan mereka ialah untuk
mendapat sesuatu sebagai imbalan.

17 Sahabat-sahabat yang saya kasihi,
ingatlah akan yang dikatakan kepada
Saudara oleh para rasul Tuhan kita Yesus
Kristus,

18 bahwa menjelang akhir zaman
akan tampil pengejek-pengejek yang
tujuan hidupnya semata-mata untuk
bersuka-suka dalam segala macam
kejahatan.

19 Mereka menimbulkan perselisihan;
mereka senang akan hal-hal duniawi
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yang jahat; mereka tidak memiliki Roh
Kudus dalam hidup mereka.

20 Tetapi Saudara harus senantiasa
membangun kehidupan atas dasar iman
kita yang sesuci-sucinya dan belajar
berdoa dalam kuasa dan kekuatan Roh
Kudus.

21 Jagalah agar kasih Tuhan tetap
menaungi dan memberkati Saudara.
Dengan sabar nantikanlah hidup kekal
yang akan diberikan kepada Saudara
oleh Tuhan kita, Yesus Kristus, karena
kemurahan-Nya.

22 Berusahalah menolong orang-orang
yang menentang Saudara. Tunjukkanlah
belas kasihan kepada orang yang hidup
dalam kebimbangan.

23 Selamatkanlah beberapa dari mereka
seolah-olah merenggutkan mereka dari
nyala api neraka. Sedangkan beberapa
yang lain, tolonglah mereka menemukan
Tuhan dengan bersikap ramah
terhadap mereka, tetapi hindarkanlah
kemungkinan ikut terjerumus ke dalam
dosa mereka. Bencilah akan setiap dosa
mereka, tetapi tunjukkan belas kasihan
kepada mereka sebagai orang-orang
berdosa.
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24 Segala kemuliaan bagi Dia, satu-

satunya Allah, yang menyelamatkan kita
dengan perantaraan Tuhan kita, Yesus
Kristus. Kemuliaan dan keagungan,
kekuatan dan segala kuasa adalah
milik-Nya sejak semula, sekarang,
dan untuk selama-lamanya. Ia dapat
menjaga Saudara supaya jangan jatuh
tergelincir, dan membawa Saudara,
dalam keadaan tanpa dosa dan
sempurna, ke hadapan hadirat-Nya yang
mulia disertai sorak-sorai kebahagiaan
yang kekal. Amin.

25 (1-24)



Wahyu

1
1 KITAB ini mengungkapkan beberapa
hal yang tidak lama lagi akan terjadi

dalam kehidupan Yesus Kristus.
Allah mengizinkan Dia menyatakan
segala perkara ini kepada hamba-Nya,
Yohanes, dalam suatu penglihatan, lalu
disuruh-Nya seorang malaikat dari surga
menjelaskan arti penglihatan itu.

2 Yohanes menuliskan semuanya, yaitu
firman Allah dan Yesus Kristus, serta
segala sesuatu yang didengar dan
dilihatnya.

3 Bila Saudara-saudara membacakan
nubuat ini di hadapan jemaat,
Saudara akan mendapat berkat
istimewa dari Tuhan. Orang-orang yang
mendengarkannya ketika dibacakan
dan melakukan apa yang dikatakan di
dalamnya juga akan diberkati, karena
sudah hampir tiba saatnya semua
perkara ini digenapi.

4 Dari: Yohanes. Kepada: Ketujuh
jemaat di Turki. Sahabat-sahabat yang
saya kasihi, Semoga Saudara memiliki



Wahyu 1.5–7 2

kasih karunia serta damai sejahtera
dari Allah, yang ada sekarang, dahulu
maupun yang akan datang! Juga dari
ketujuh Roh yang ada di hadapan
takhta-Nya,

5 dan dari Yesus Kristus yang dengan
setia menyatakan semua kebenaran
kepada kita. Dialah yang mula-mula
sekali bangkit dari antara orang mati dan
yang tidak akan mati lagi. Dialah yang
jauh lebih besar daripada raja mana pun
di seluruh permukaan bumi. Segala puji
bagi Dia, yang selalu mengasihi kita dan
yang melepaskan kita dari dosa kita
dengan mencurahkan darah-Nya bagi
kita.

6 Ia telah menghimpunkan kita
dalam Kerajaan-Nya dan menjadikan
kita imam-imam Allah, Bapa-Nya.
Muliakanlah Dia selama-lamanya! Ia
memerintah untuk selama-lamanya!
Amin!

7 Lihatlah! Ia datang dengan dikelilingi
awan, dan setiap mata akan melihat
Dia -- ya, juga orang-orang yang telah
menikam Dia. Dan pada waktu Ia
datang, bangsa-bangsa akan meratap
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dalam kesedihan dan ketakutan. Ya,
jadilah demikian! Amin!

8 "Akulah A dan Z, Awal dan Akhir
semua perkara," firman Tuhan Allah,
yaitu Tuhan Yang Mahakuasa, yang ada
sekarang, dahulu maupun yang akan
datang!

9 Yang menulis surat ini kepada Saudara
ialah saya, Yohanes, seorang saudara
seiman yang bersama-sama dengan
Saudara menderita demi Tuhan kita.
Saya juga beroleh kesabaran yang
dikaruniakan oleh Yesus, dan kita akan
sama-sama memiliki Kerajaan-Nya!
Saya berada dalam pengasingan di Pulau
Patmos, karena mengabarkan Firman
Allah dan karena menceritakan apa yang
saya ketahui tentang Yesus Kristus.

10 Hari itu adalah Hari Tuhan dan
saya sedang beribadat, ketika tiba-tiba
terdengar suatu suara yang nyaring di
belakang saya, suatu suara seperti bunyi
sangkakala,

11 kata-Nya, "Akulah A dan Z, Yang
Pertama dan Yang Penghabisan!"
Kemudian saya mendengar Dia berkata,
"Tuliskanlah segala sesuatu yang
kaulihat, lalu kirimkan suratmu itu
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kepada ketujuh jemaat di Turki: jemaat
di Efesus, Smirna, Pergamus, Tiatira,
Sardis, Filadelfia, dan Laodikia."

12 Ketika saya berpaling hendak melihat
siapa yang berbicara itu, saya melihat
tujuh kaki dian dari emas,

13 dan di tengah-tengahnya tampak
Seseorang yang serupa dengan Yesus,
yang menyebut diri-Nya Anak Manusia.
Ia memakai jubah panjang, dan sabuk
emas menyilang di dada-Nya.

14 Rambut-Nya putih seperti bulu
domba atau salju, dan mata-Nya
menembus seperti nyala api.

15 Kaki-Nya seperti tembaga yang
berkilau-kilauan dan suara-Nya gemuruh
seperti gelombang menghantam pantai.

16 Tangan kanan-Nya memegang tujuh
bintang dan di mulut-Nya terdapat
sebilah pedang bermata dua yang tajam,
dan wajah-Nya bersinar seperti matahari
yang sangat terik.

17 Ketika saya melihat Dia, saya
tersungkur pada kaki-Nya seperti
orang mati, tetapi Ia meletakkan
tangan kanan-Nya ke atas saya, lalu
berkata, "Janganlah takut, walaupun
Aku Yang Pertama dan Yang Terakhir
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dan Yang Hidup, yang telah mati, tetapi
kemudian bangkit lagi untuk hidup
selama-lamanya. Aku memiliki kunci
neraka dan maut.

18 (1-17)
19 Tuliskan apa yang baru kaulihat dan

apa yang akan segera diperlihatkan
kepadamu.

20 Inilah arti ketujuh bintang yang
kaulihat dalam tangan kanan-Ku dan
ketujuh kaki dian emas: Ketujuh bintang
adalah pemimpin-pemimpin ketujuh
jemaat dan ketujuh kaki dian adalah
jemaat-jemaatnya."

2
1 "Tuliskan sepucuk surat kepada
pemimpin jemaat di Efesus sebagai

berikut: "Dengan surat ini saya
sampaikan pesan dari Dia yang berjalan
di antara jemaat-jemaat dan yang
memegang pemimpin-pemimpin mereka
dalam tangan kanan-Nya. "Ia berfirman
kepada Saudara:

2 Aku tahu betapa banyak kebajikan
yang kalian lakukan. Aku sudah menilik
jerih payah serta ketekunan kalian. Aku
tahu kalian tidak membiarkan adanya
dosa di antara anggota-anggota kalian
dan kalian sudah meneliti dengan cermat
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orang-orang yang mengaku dirinya rasul
padahal bukan. Kalian telah mendapati
bagaimana mereka berdusta.

3 Kalian tetap bersabar menderita demi
Aku.

4 "Tetapi ada satu hal yang salah: kalian
tidak mengasihi Aku seperti semula!

5 Cobalah kenangkan kasih kalian yang
mula-mula itu (alangkah berbedanya
dengan sekarang!). Kembalilah kepada-
Ku dan bekerjalah seperti dahulu.
Kalau tidak, Aku akan datang dan
menyingkirkan kaki dian kalian dari
tempatnya di antara jemaat-jemaat.

6 "Namun ada yang baik pada kalian:
sama seperti Aku, kalian juga membenci
perbuatan para pengikut Nikolaus yang
dukana itu.

7 "Hendaknya pesan ini dicamkan oleh
siapa saja yang mendengarkan apa yang
dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat:
Kepada semua orang yang menang,
Aku akan memberikan buah Pohon
Kehidupan yang ada di dalam Taman
Firdaus Allah."

8 "Tuliskanlah surat ini kepada pemimpin
jemaat di Smirna: "Pesan ini dari Dia,
Yang Pertama dan Yang Penghabisan,
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yang telah mati, tetapi kemudian hidup
lagi.

9 "Aku tahu betapa banyak penderitaan
kalian bagi Tuhan, dan Aku tahu tentang
semua kemiskinan kalian (tetapi kalian
memiliki kekayaan surgawi!). Aku tahu
fitnah orang-orang yang menentang
kalian, yang mengaku dirinya orang
Yahudi, anak-anak Allah, padahal bukan,
karena mereka menyokong pekerjaan
Iblis.

10 Hilangkan perasaan takut terhadap
apa yang akan kalian derita, karena
sesungguhnya tidak lama lagi setan
akan menjebloskan beberapa dari kalian
ke dalam penjara untuk menguji kalian.
Kalian akan dianiaya selama 'sepuluh
hari'. Tetaplah setia, sekalipun kalian
menghadapi maut, maka Aku akan
mengaruniakan kepada kalian mahkota
kehidupan, yaitu masa depan yang kekal
dan penuh kemuliaan.

11 "Siapa bertelinga hendaknya
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat: Siapa yang
menang tidak akan menderita Kematian
Kedua."
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12 "Tuliskanlah surat ini kepada

pemimpin jemaat di Pergamus: "Pesan
ini dari Dia yang memakai pedang tajam
bermata dua.

13 Aku tahu benar bahwa kalian tinggal
di kota tempat Iblis bertakhta, di pusat
penyembahan Iblis. Namun demikian,
kalian tetap setia kepada-Ku dan tidak
mau menyangkal Aku, sekalipun ketika
Antipas, saksi-Ku yang setia, mati
sahid di hadapan kalian, dibunuh oleh
pengikut-pengikut Iblis.

14 "Tetapi ada beberapa hal pada kalian
yang tidak Kusukai. Kalian membiarkan
beberapa orang berbuat seperti yang
dilakukan Bileam, ketika ia mengajarkan
kepada Balak bagaimana caranya
menghancurkan bangsa Israel, yaitu
dengan melibatkan mereka dalam dosa
perzinahan dan menganjurkan mereka
agar menghadiri pesta-pesta berhala.

15 Ya, di antara kalian ada beberapa
orang pengikut Bileam!

16 "Ubahlah pendirian dan sikap kalian!
Kalau tidak, Aku akan datang secara
tiba-tiba dan memerangi mereka dengan
pedang yang ada di mulut-Ku.
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17 "Siapa bertelinga hendaknya

mendengarkan apa yang dikatakan
Roh kepada jemaat-jemaat: Siapa
yang menang akan makan manna
yang tersembunyi, yaitu makanan dari
surga; dan kepada masing-masing akan
Kuberikan sebuah batu putih, dan pada
batu itu akan terukir nama baru yang
tidak diketahui seorang pun kecuali
orang yang menerimanya."

18 "Tuliskanlah surat ini kepada
pemimpin jemaat di Tiatira: "Pesan
ini dari Anak Allah, yang mata-Nya
menembus seperti nyala api, yang
kaki-Nya seperti tembaga yang
berkilau-kilauan.

19 "Aku tahu segala kebajikan kalian
-- kebaikan kalian kepada fakir miskin
dan amal serta pelayanan kalian kepada
mereka. Aku juga tahu kasih dan iman
serta kesabaran kalian dan Aku dapat
melihat adanya kemajuan dalam semua
ini.

20 "Tetapi ada satu hal yang tidak
Kusukai. Kalian mengizinkan Izebel,
perempuan yang menyebut dirinya
nabiah itu, mengajarkan kepada hamba-
hamba-Ku bahwa dosa perzinahan
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bukanlah soal yang berat. Perempuan
itu membujuk mereka agar melakukan
perbuatan cabul dan memakan daging
yang sudah dipersembahkan kepada
berhala.

21 Aku memberi waktu kepadanya untuk
mengubah pendirian dan sikapnya,
tetapi ia tidak mau.

22 Sekarang perhatikan apa yang
Kukatakan: Aku akan merebahkan dia
di atas ranjang orang sakit dengan
penderitaan yang hebat, beserta dengan
pengikutnya yang cabul, kecuali kalau
mereka mau kembali kepada-Ku serta
bertobat dari dosa yang dilakukan
dengan perempuan itu;

23 dan Aku akan memukul mati
anak-anaknya. Maka semua jemaat
akan mengetahui bahwa Akulah yang
menyelidik jauh ke dalam lubuk hati
dan pikiran manusia. Aku akan memberi
kalian masing-masing apa yang patut
kalian terima.

24 "Namun dari orang-orang di Tiatira
yang tidak mengikuti ajaran sesat
ini (yang mereka sebut 'seluk-beluk
kebenaran', padahal yang sesungguhnya
adalah kelicikan Iblis), yang Kupinta
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hanyalah supaya kalian berpegang
teguh-teguh pada apa yang sudah kalian
miliki sampai Aku datang kelak.

25 (2-24)
26 "Kepada semua yang menang, yang

sampai pada akhirnya tetap melakukan
perkara-perkara yang menyukakan
hati-Ku, Aku akan mengaruniakan kuasa
atas bangsa-bangsa.

27 Kalian akan memerintah mereka
dengan tongkat besi sama seperti
Bapa-Ku sudah memberi Aku wewenang
untuk memerintah mereka. Mereka
akan berantakan seperti sebuah periuk
tembikar yang hancur berkeping-keping.

28 Dan Aku akan memberi kalian
Bintang Fajar!

29 "Siapa bertelinga hendaknya
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

3
1 "Tuliskanlah surat ini kepada
pemimpin jemaat di Sardis: "Pesan

ini dari Dia, yang memiliki ketujuh Roh
Allah dan ketujuh bintang. "Aku tahu
kalian dikenal sebagai jemaat yang hidup
dan giat, tetapi sebenarnya kalian mati.

2 Bangunlah! Kuatkan apa yang masih
ada -- karena apa yang tertinggal itu
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pun sudah hampir mati. Perbuatanmu
sekali-kali tidak dibenarkan dalam
pandangan Allah.

3 Kembalilah kepada yang mula-
mula kalian dengarkan dan percayai;
berpeganglah teguh-teguh pada perkara
itu dan baliklah kepada-Ku. Kalau tidak,
Aku akan datang kepada kalian dengan
sekonyong-konyong, dengan tidak
diduga-duga seperti halnya seorang
pencuri, lalu menghukum kalian.

4 "Meskipun demikian, di Sardis
ini masih ada beberapa orang yang
tidak menajiskan pakaiannya dengan
kecemaran dunia. Mereka akan berjalan
bersama-Ku dengan pakaian putih,
karena mereka layak.

5 Setiap orang yang menang akan
dikenakan pakaian putih dan Aku
tidak akan menghapus namanya dari
Kitab Kehidupan, melainkan Aku akan
memaklumkan di hadapan Bapa-Ku
serta malaikat-malaikat-Nya bahwa ia
milik-Ku.

6 "Siapa bertelinga hendaknya
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."
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7 "Tuliskanlah surat ini kepada pemimpin

jemaat di Filadelfia: "Pesan ini dari Dia
Yang Suci dan Yang Benar, yang memiliki
kunci Daud. Jikalau Ia membuka, tidak
seorang pun dapat menutup. Jikalau
Ia menutup, tidak seorang pun dapat
membuka.

8 "Aku tahu benar keadaan kalian.
Kalian tidak kuat, namun kalian berusaha
taat dan tidak pernah menyangkal nama-
Ku. Karena itu, bagi kalian Aku telah
membukakan sebuah pintu yang tidak
dapat ditutup oleh siapa pun.

9 "Perhatikan hal ini: Aku akan
memaksa orang-orang yang menyokong
pekerjaan Iblis, tetapi mengaku milik-Ku
(padahal bukan milik-Ku -- mereka
berdusta), tersungkur pada kaki kalian
dan mengakui bahwa kalian orang-orang
yang Kukasihi.

10 "Karena kalian menaati Aku dengan
sabar walau dianiaya, Aku akan
melindungi kalian dari masa Kesukaran
Besar dan cobaan, yang akan menimpa
dunia untuk menguji setiap orang yang
hidup.

11 Aku akan segera datang!
Berpeganglah teguh-teguh pada
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sedikit kekuatan yang ada pada kalian,
agar tidak seorang pun akan merebut
mahkota kalian.

12 "Siapa yang menang akan Kujadikan
sokoguru di dalam Bait Allah-Ku. Ia akan
terjamin, dan tidak akan keluar lagi.
Aku akan menuliskan Nama Allah-Ku
padanya, dan ia akan menjadi warga
kota Allah-Ku -- Yerusalem Baru, yang
akan turun dari surga, dari Allah-Ku --
dan padanya akan terukir nama-Ku yang
baru.

13 "Siapa bertelinga hendaknya
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

14 "Tuliskanlah surat ini kepada
pemimpin jemaat di Laodikia: "Pesan ini
dari Dia yang teguh, Saksi yang setia
dan benar (dari semua perkara yang
ada sekarang, dahulu, dan yang akan
datang), sumber segala ciptaan Allah:

15 "Aku tahu benar keadaan kalian:
panas tidak dingin pun tidak. Aku ingin
kalian panas atau dingin!

16 Tetapi, karena kalian suam-suam
saja, Aku akan meludahkan kalian dari
mulut-Ku!
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17 "Kalian berkata, 'Aku kaya; aku

memiliki segala sesuatu yang kuingini;
aku tidak kekurangan suatu apa pun!'
Kalian tidak menyadari bahwa secara
rohani kalian malang, miskin, melarat,
buta, dan telanjang.

18 "Aku menasihatkan kepada kalian
agar membeli emas murni dari Aku,
emas yang sudah dimurnikan dengan api
-- hanya dengan demikian kalian akan
benar-benar kaya. Dan belilah dari Aku
pakaian putih yang suci bersih, supaya
kalian tidak akan telanjang serta merasa
malu, supaya kalian memperoleh obat
dari Aku untuk menyembuhkan mata
dan memulihkan penglihatan kalian.

19 Aku selalu menertibkan dan
menghajar setiap orang yang Kukasihi:
Jadi, Aku harus menghajar kalian,
kecuali kalau kalian mau meninggalkan
dosa, lalu mencari Allah dengan gairah.

20 "Lihatlah! Aku berdiri di depan pintu
sambil mengetuk. Kalau ada seseorang
yang mendengar panggilan-Ku, lalu
membukakan pintu, maka Aku akan
masuk dan bersekutu dengan dia dan ia
dengan Aku.
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21 Semua yang menang akan

Kududukkan di sisi-Ku pada takhta-Ku,
sebagaimana Aku menduduki tempat-Ku
bersama-sama dengan Bapa-Ku pada
takhta-Nya ketika Aku telah menang.

22 "Siapa bertelinga hendaknya
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

4
1 KEMUDIAN, sementara saya
memandang, tampaklah sebuah

pintu terbuka di surga, dan suara nyaring
yang pernah saya dengar sebelumnya,
yang seperti bunyi sangkakala, berkata
kepada saya, "Naiklah ke mari dan Aku
akan menunjukkan kepadamu apa yang
pasti terjadi kelak!"

2 Seketika itu juga saya, di dalam roh,
berada di surga. Saya melihat sebuah
takhta dan ada Seseorang yang duduk di
atasnya. Alangkah mulianya!

3 Daripada-Nya memancar sinar yang
gemerlapan seperti sinar intan atau batu
mirah, dan sebuah pelangi melingkari
takhta-Nya, berkilau-kilauan seperti
zamrud.

4 Di sekeliling takhta-Nya terdapat
dua puluh empat takhta yang lebih
kecil, diduduki oleh dua puluh empat
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Penatua. Semuanya berpakaian putih
dan mengenakan mahkota emas di atas
kepala mereka.

5 Kilat dan guruh keluar dari takhta itu,
dan dalam guruh itu terdengar suara-
suara. Di hadapan takhta-Nya terdapat
tujuh buah pelita yang menyala, yang
menggambarkan ketujuh Roh Allah.

6 Sebuah lautan kristal yang berkilau-
kilauan terbentang di hadapan-Nya.
Pada keempat sisi takhta itu berdiri
empat Makhluk Hidup, penuh dengan
mata di depan maupun di belakang.

7 Makhluk Hidup yang pertama berupa
seekor singa; yang kedua berupa seekor
lembu; yang ketiga mempunyai muka
manusia; dan yang keempat berupa
seekor garuda dengan sayap terbentang
seakan-akan sedang terbang.

8 Makhluk-makhluk Hidup itu masing-
masing mempunyai enam buah sayap,
dan bagian tengah sayap-sayap itu
penuh dengan mata. Siang malam tiada
hentinya mereka berkata, "Suci, suci,
suci, Tuhan Allah Mahakuasa -- Dia yang
ada sekarang, dahulu maupun yang
akan datang."
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9 Dan ketika Makhluk-makhluk Hidup

itu menyampaikan hormat dan puji serta
pengucapan syukur kepada Dia yang
duduk di atas takhta dan yang hidup
sampai selama-lamanya itu,

10 kedua puluh empat Penatua
tersungkur di hadapan-Nya dan
menyembah Dia Yang Kekal. Mereka
melemparkan mahkota mereka di
hadapan takhta-Nya sambil memuji-
muji,

11 "Ya Tuhan, Engkau patut menerima
kemuliaan dan kehormatan dan kuasa,
karena Engkau telah menciptakan segala
sesuatu. Semua itu diciptakan oleh-Mu
dan jadi atas kehendak-Mu."

5
1 LALU saya melihat sebuah gulungan
kitab di dalam tangan kanan Dia

yang duduk di atas takhta. Gulungan
itu bertulis di bagian dalam dan bagian
luarnya, dan mempunyai tujuh meterai.

2 Seorang malaikat yang perkasa
bertanya dengan suara nyaring,
"Siapakah yang layak membuka
gulungan ini dan memecahkan
meterai-meterainya?"

3 Tetapi tidak seorang pun di surga
maupun di bumi atau dari antara orang
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mati diperkenankan membuka dan
membaca gulungan kitab itu.

4 Lalu saya meratap karena kecewa,
sebab di mana pun tidak ada orang
yang layak; tidak seorang pun dapat
mengatakan apa bunyinya.

5 Tetapi seorang dari kedua puluh
empat Penatua berkata kepada saya,
"Jangan menangis. Lihatlah! Singa
dari suku Yehuda, Tunas Daud, sudah
menang, dan Ia membuktikan diri-Nya
layak membuka gulungan itu dan
memecahkan ketujuh meterainya."

6 Maka tampaklah kepada saya seekor
Anak Domba berdiri di hadapan kedua
puluh empat Penatua dan di hadapan
takhta dan keempat Makhluk Hidup. Pada
Anak Domba itu terdapat luka-luka yang
dahulu telah menyebabkan kematian-
Nya. Ia mempunyai tujuh tanduk
dan tujuh mata, yang melambangkan
ketujuh Roh Allah yang diutus ke segala
penjuru dunia.

7 Ia maju lalu mengambil gulungan itu
dari tangan kanan Dia yang duduk di
atas takhta.

8 Dan pada waktu Ia mengambil
gulungan itu, keempat Makhluk Hidup
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serta kedua puluh empat Penatua
tersungkur di hadapan Anak Domba
itu, masing-masing dengan sebuah
kecapi dan sebuah cawan emas berisi
kemenyan, yaitu doa-doa umat Allah.

9 Mereka menyanyikan bagi-Nya suatu
nyanyian yang baru, yang kata-katanya
demikian, "Engkau layak mengambil
gulungan kitab itu dan memecahkan
meterai-meterainya; karena Engkau
telah disembelih, dan dengan darah-Mu
Engkau telah membeli orang-orang dari
semua bangsa sebagai persembahan
kepada Allah.

10 Engkau telah mengumpulkan mereka
dalam satu kerajaan dan menjadikan
mereka imam-imam Allah kita; mereka
akan memerintah di bumi."

11 Kemudian dalam penglihatan saya
mendengar berjuta-juta malaikat di
sekeliling takhta itu, serta Makhluk-
makhluk Hidup dan Penatua-penatua
dengan nyaring menyanyikan,

12 "Anak Domba itu layak -- Anak
Domba yang telah disembelih. Ia
layak menerima kekuasaan, kekayaan,
kebijaksanaan, kekuatan, kehormatan,
kemuliaan, dan segala pujian."
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13 Lalu saya mendengar semua orang di

surga dan di bumi dan dari alam maut di
bawah bumi dan di dalam laut berseru,
"Bagi Dia yang duduk di atas takhta
dan Anak Domba adalah segala pujian,
kehormatan, kemuliaan, dan kekuasaan
sampai selama-lamanya!"

14 Dan keempat Makhluk Hidup itu
tidak henti-hentinya berkata, "Amin!"
Dan kedua puluh empat Penatua itu
tersungkur dan menyembah Dia.

6
1 SAYA melihat Anak Domba itu
memecahkan meterai yang pertama,

lalu Ia mulai membuka gulungan itu.
Kemudian salah satu Makhluk Hidup itu
berkata dengan suara yang mengguruh,
"Marilah!"

2 Di hadapan saya tampaklah seekor
kuda putih. Penunggang kuda itu
membawa busur dan pada kepalanya
dikenakan sebuah mahkota. Ia berangkat
untuk mengalahkan musuh-musuhnya
dan memenangkan banyak peperangan.

3 Kemudian Anak Domba itu
memecahkan meterai yang kedua,
dan saya mendengar Makhluk Hidup
yang kedua berkata, "Marilah!"
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4 Kali ini keluarlah seekor kuda merah.

Penunggangnya diberi sebilah pedang
panjang dan ia diberi wewenang untuk
menghilangkan perdamaian di bumi dan
mendatangkan kekacauan; peperangan
dan pembunuhan timbul di mana-mana.

5 Ketika Anak Domba itu selesai
membuka meterai yang ketiga, saya
mendengar Makhluk Hidup yang
ketiga berkata, "Marilah!" Maka saya
melihat seekor kuda hitam dengan
penunggangnya yang memegang sebuah
timbangan.

6 Lalu suatu suara dari antara keempat
Makhluk Hidup itu berkata, "Secupak
gandum sedinar, dan tiga cupak jelai
sedinar, tetapi jangan rusakkan pohon
zaitun dan pokok anggur itu."

7 Dan ketika meterai keempat
dipecahkan, saya mendengar Makhluk
Hidup yang keempat berkata, "Marilah!"

8 Saya melihat seekor kuda
yang berwarna pucat dan nama
penunggangnya ialah Maut. Di
belakangnya menyusul seekor kuda lain
yang penunggangnya bernama Neraka.
Mereka diberi kuasa atas seperempat
bumi untuk membunuh dengan
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peperangan, kelaparan, penyakit, dan
binatang-binatang buas.

9 Ketika Anak Domba itu memecahkan
meterai yang kelima, saya melihat
sebuah mezbah dan di bawahnya
tampak semua jiwa orang yang telah
dibunuh karena memberitakan Firman
Allah dan karena setia bersaksi.

10 Mereka berseru kepada Tuhan,
katanya, "Ya Tuhan, Penguasa yang
kudus dan benar, bilakah kiranya Engkau
akan menghukum orang-orang di
bumi atas perbuatan mereka terhadap
kami? Bilakah Engkau akan membalas
orang-orang di bumi atas darah kami?"

11 Lalu masing-masing diberi sehelai
jubah putih dan mereka disuruh
beristirahat untuk seketika lagi sampai
saudara-saudara mereka, yaitu teman-
teman sepelayanan untuk Kristus, telah
dibunuh di bumi dan bergabung dengan
mereka.

12 Saya melihat Dia memecahkan
meterai keenam. Maka terjadilah gempa
bumi yang hebat, matahari menjadi
gelap seperti kain hitam dan bulan
menjadi merah bagaikan darah.
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13 Bintang-bintang di langit seakan-

akan berjatuhan ke bumi seperti
buah-buah ara yang mentah berguguran
dari pohonnya, terpukul angin yang
dahsyat.

14 Dan langit yang bertabur bintang
lenyap seakan-akan digulung lalu
disingkirkan, dan semua gunung dan
pulau berguncang dan bergeser.

15 Raja-raja di bumi, pemimpin-
pemimpin dunia, orang-orang kaya,
perwira-perwira tinggi, dan semua
orang, besar kecil, budak atau orang
merdeka, menyembunyikan diri di dalam
gua-gua dan di balik batu-batu karang di
gunung-gunung.

16 Mereka berseru kepada gunung-
gunung agar menghancurkan mereka.
"Timpalah kami," seru mereka, "dan
sembunyikan kami dari pandangan Dia
yang duduk di atas takhta dan dari
kemurkaan Anak Domba,

17 karena hari kemurkaan Mereka telah
tiba dan siapakah yang dapat bertahan?"

7
1 KEMUDIAN saya melihat empat
orang malaikat berdiri pada keempat

penjuru bumi. Mereka menahan keempat
angin agar tidak bertiup, sehingga tidak
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sehelai daun pun berdesir di pohon dan
samudera menjadi selicin kaca.

2 Lalu saya melihat seorang malaikat
lain datang dari timur. Ia membawa
Meterai Besar milik Allah Yang Hidup.
Maka berserulah ia kepada keempat
malaikat yang telah diberi kuasa untuk
merusakkan bumi dan laut,

3 "Tunggu dulu! Jangan merusakkan
baik bumi, laut, maupun pohon-pohon,
sebelum kami membubuhkan Meterai
Allah pada dahi hamba-hamba-Nya."

4 Berapa banyakkah orang yang
dibubuhi tanda ini? Saya mendengar
jumlahnya -- 144.000 dari kedua belas
suku Israel, seperti yang tercantum
di bawah ini: Yehuda, 12.000; Ruben,
12.000; Gad, 12.000; Asyer, 12.000;
Naftali, 12.000; Manasye, 12.000;
Simeon, 12.000; Lewi, 12.000; Isakhar,
12.000; Zebulon, 12.000; Yusuf, 12.000;
Benyamin 12.000.

5 (7-4)
6 (7-4)
7 (7-4)
8 (7-4)
9 Setelah itu saya melihat himpunan

orang yang tidak terhitung banyaknya,
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dari semua bangsa dan wilayah dan
bahasa, sedang berdiri di hadapan takhta
dan di hadapan Anak Domba. Semuanya
berpakaian putih dan memegang daun
palem di tangan masing-masing.

10 Mereka berseru-seru dengan suara
nyaring, "Keselamatan berasal dari Allah
kita, yang duduk di atas takhta, dan dari
Anak Domba."

11 Semua malaikat berkumpul di sekitar
takhta dan di sekitar para Penatua serta
keempat Makhluk Hidup. Lalu mereka
tersungkur di hadapan takhta dan
menyembah Allah.

12 "Amin!" kata mereka. "Segala puji,
kemuliaan, hikmat, pengucapan syukur,
kehormatan, kekuasaan, dan kekuatan
bagi Allah untuk selama-lamanya.
Amin!"

13 Kemudian seorang dari kedua puluh
empat Penatua bertanya kepada saya,
"Tahukah engkau siapa yang memakai
pakaian putih ini dan dari mana mereka
berasal?"

14 "Tidak," jawab saya. "Jelaskanlah
kepada saya." "Mereka inilah orang-
orang yang keluar dari Kesusahan
Besar," katanya; "mereka mencuci jubah



Wahyu 7.15–8.3 27

mereka dan memutihkannya dengan
darah Anak Domba.

15 Itulah sebabnya mereka ada di sini di
hadapan takhta Allah dan siang malam
melayani Dia di dalam Bait Allah. Dia
yang duduk di atas takhta itu akan
menaungi mereka.

16 Mereka tidak akan lapar atau haus
lagi, dan mereka akan terlindung
sepenuhnya dari teriknya matahari
siang.

17 Karena Anak Domba yang berdiri
di hadapan takhta itu akan menjadi
Gembala mereka dan memberi mereka
makan serta membawa mereka ke
sumber Air Kehidupan. Dan Allah akan
menghapus air mata mereka."

8
1 SETELAH Anak Domba itu membuka
meterai yang ketujuh, maka sunyi

senyaplah seluruh surga kira-kira
setengah jam lamanya.

2 Saya melihat ketujuh malaikat yang
berdiri di hadapan Allah. Kepada mereka
diberikan tujuh sangkakala.

3 Kemudian seorang malaikat lain
datang sambil membawa pedupaan
emas, lalu berdiri pada mezbah, dan
kepadanya diberikan sejumlah besar
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kemenyan untuk dipersembahkan
bersama-sama dengan doa umat Allah,
di atas mezbah emas di hadapan takhta.

4 Harum kemenyan yang bercampur
dengan doa naik kepada Allah
dari mezbah tempat malaikat itu
mempersembahkannya.

5 Kemudian malaikat itu mengisi
pedupaan dengan api dari mezbah, lalu
melemparkannya ke bumi; maka guruh
pun menggelegar, kilat menyambar,
dan terjadilah gempa bumi yang sangat
dahsyat.

6 Setelah itu, ketujuh malaikat
yang memegang ketujuh sangkakala
bersiap-siap untuk meniup sangkakala
mereka.

7 Malaikat yang pertama meniup
sangkakalanya, maka hujan es dan api
bercampur dengan darah dilemparkan ke
bumi. Sepertiga bumi terbakar, sehingga
sepertiga dari pohon-pohonan dan
semua rumput hijau hangus terbakar.

8 Kemudian malaikat yang kedua
meniup sangkakalanya, maka sesuatu
yang nampaknya seperti gunung besar
yang menyala-nyala dilemparkan ke
dalam laut dan memusnahkan sepertiga
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dari semua kapal, dan sepertiga laut itu
berubah menjadi merah seperti darah,
dan sepertiga dari semua ikan binasa.

9 (8-8)
10 Malaikat yang ketiga meniup

sangkakalanya, maka sebuah bintang
besar yang menyala-nyala jatuh dari
langit menimpa sepertiga dari semua
sungai dan mata air.

11 Bintang itu disebut "Kepahitan"
karena meracuni sepertiga dari seluruh
air di bumi, sehingga banyak orang mati.

12 Malaikat yang keempat meniup
sangkakalanya, dan segera sepertiga
dari matahari rusak dan menjadi gelap,
demikian juga sepertiga dari bulan dan
bintang-bintang, sehingga siang menjadi
suram sepertiganya dan malam menjadi
lebih gelap.

13 Sementara saya memperhatikan,
saya melihat seekor garuda melayang-
layang sendirian di udara sambil
berseru dengan nyaring, "Celaka,
celaka, celakalah manusia di bumi,
karena segala perkara dahsyat yang
akan segera terjadi, pada waktu ketiga
malaikat yang lain meniup sangkakala
mereka."
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9
1 KEMUDIAN malaikat kelima meniup
sangkakalanya, lalu saya melihat

sebuah bintang jatuh dari langit ke
bumi, dan kepadanya diberikan anak
kunci lubang maut yang tidak terhingga
dalamnya.

2 Ketika dibukanya pintu lubang itu,
memancarlah asap seakan-akan dari
sebuah perapian yang besar sekali,
sehingga matahari dan udara menjadi
gelap karenanya.

3 Kemudian keluarlah belalang-belalang
dari asap itu, turun ke bumi. Mereka
diberi kuasa menyengat seperti
kalajengking.

4 Mereka dilarang merusak rumput,
tumbuh-tumbuhan atau pohon-pohonan;
mereka hanya diizinkan menyerang
orang-orang yang tidak mempunyai
meterai Allah pada dahinya.

5 Mereka tidak boleh membunuh,
melainkan hanya menyiksa orang-orang
itu selama lima bulan dengan kesakitan
seperti disengat kalajengking.

6 Pada masa itu orang akan berusaha
membunuh diri, tetapi tidak sanggup,
karena maut tidak akan datang. Mereka



Wahyu 9.7–12 31

ingin sekali mati, tetapi maut melarikan
diri dari mereka!

7 Belalang-belalang itu nampaknya
seperti kuda yang diperlengkapi untuk
berperang. Di atas kepala mereka
terdapat semacam mahkota emas, dan
mukanya seperti muka manusia.

8 Rambutnya panjang seperti rambut
wanita, dan giginya seperti gigi singa.

9 Mereka memakai perisai dada yang
nampaknya terbuat dari besi, dan
bunyi sayap mereka mengguruh seperti
pasukan kereta yang sedang laju ke
medan perang.

10 Mereka memiliki ekor penyengat
seperti kalajengking, dan pada ekor
itu terdapat kuasa yang diberikan
kepada mereka selama lima bulan untuk
menyiksa orang.

11 Raja mereka ialah Penguasa lubang
maut yang tidak terhingga dalamnya
itu. Namanya dalam bahasa Ibrani
ialah Abadon, dan dalam bahasa Yunani
ialah Apolion (artinya dalam bahasa
Indonesia: Perusak).

12 Satu malapetaka sudah berakhir,
tetapi masih ada dua malapetaka lagi.
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13 Malaikat keenam meniup

sangkakalanya dan saya mendengar
suatu suara berbicara dari keempat
tanduk di mezbah emas yang terdapat di
hadapan takhta Allah.

14 Katanya kepada malaikat keenam,
"Lepaskan keempat roh jahat yang diikat
di dekat Sungai Efrat."

15 Mereka sudah disiapkan untuk tahun,
bulan, hari, dan jam itu, dan sekarang
mereka dilepaskan untuk membunuh
sepertiga dari segenap umat manusia.

16 Mereka memimpin suatu angkatan
perang sebesar 200 juta anggota
pasukan berkuda. Saya mendengar
jumlah itu disebutkan.

17 Dalam penglihatan itu saya melihat
kuda mereka menyebar di hadapan saya;
penunggang-penunggangnya memakai
perisai dada berwarna merah api, biru
langit, dan kuning belerang. Kepala
kuda-kuda itu seperti kepala singa. Dari
mulutnya terpancar asap dan api dan
belerang menyala, yang membunuh
sepertiga dari umat manusia.

18 (9-17)
19 Kuasa untuk membinasakan itu

bukan hanya terdapat pada mulut
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mereka saja, melainkan juga pada
ekor mereka, karena ekor mereka
sama dengan kepala ular dan dapat
menyerang dengan gigitan maut.

20 Namun, orang yang masih hidup
sesudah malapetaka-malapetaka ini,
tetap tidak mau menyembah Allah!
Mereka tidak mau berhenti menyembah
roh-roh jahat, atau meninggalkan
berhala-berhala mereka yang terbuat
dari emas, perak, tembaga, batu, dan
kayu, yang tidak dapat melihat atau
mendengar atau berjalan!

21 Mereka juga tidak mengubah
pendirian dan sikap mereka terhadap
semua kejahatan yang mereka lakukan,
yaitu pembunuhan, sihir, perbuatan-
perbuatan amoral, dan pencurian.

10
1 KEMUDIAN saya melihat lagi
seorang malaikat perkasa

lain turun dari langit, dikelilingi
awan, dengan sebuah pelangi di atas
kepalanya. Mukanya bersinar seperti
matahari dan kakinya berkilat-kilat
seperti nyala api.

2 Di tangannya terbuka sebuah
gulungan kitab kecil. Kaki kanannya
berpijak di laut dan kaki kirinya di bumi.
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3 Ia berseru nyaring sekali -- seperti

auman singa -- dan ketujuh guruh
menyahut dengan menggelegar.

4 Ketika saya hendak menuliskan apa
yang dikatakan oleh guruh itu, suatu
suara dari langit berseru melarang saya,
"Jangan menuliskannya. Kata-kata itu
tidak boleh disiarkan."

5 Kemudian malaikat perkasa yang
berdiri di atas laut dan di atas bumi itu
mengangkat tangan kanannya ke langit.

6 Lalu ia bersumpah demi Dia yang
hidup selama-lamanya, yang telah
menciptakan langit, bumi, dan laut
dengan segala isinya, bahwa tidak akan
ada penangguhan lagi.

7 Bila malaikat yang ketujuh meniup
sangkakalanya, maka genaplah
rencana Allah yang tersembunyi, yang
merupakan rahasia sepanjang masa
sejak diberitakan oleh hamba-hamba-
Nya, yaitu para nabi.

8 Lalu suara dari langit berkata lagi
kepada saya, "Pergi dan ambillah
gulungan kitab yang sudah terbuka itu
dari malaikat perkasa yang berdiri di
atas laut dan di atas bumi."
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9 Saya pun mendekati malaikat itu, lalu

mohon kepadanya agar ia memberikan
gulungan itu kepada saya. "Ya, ambillah
dan makanlah," katanya. "Mula-mula
akan terasa seperti madu, tetapi apabila
engkau menelannya, perutmu akan
menjadi masam!"

10 Maka saya mengambil gulungan itu
dari tangannya, lalu memakannya! Dan
tepat seperti yang telah dikatakannya,
dalam mulut rasanya manis, tetapi perut
saya sakit ketika menelannya.

11 Kemudian ia berkata kepada saya,
"Engkau harus bernubuat lagi tentang
berbagai bangsa, negara, suku bangsa,
dan raja."

11
1 LALU saya diberi sebatang
tongkat pengukur. Saya disuruh

mengukur Bait Allah, termasuk
halaman dalam yang berisi mezbah,
dan menghitung jumlah orang yang
beribadat di dalamnya.

2 "Tetapi jangan mengukur halaman
luar," katanya kepada saya, "karena
halaman itu sudah diberikan kepada
bangsa-bangsa lain. Mereka akan
menginjak-injak Kota Kudus selama
empat puluh dua bulan.
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3 Dan Aku akan memberi kuasa kepada

dua orang saksi-Ku untuk bernubuat
selama 1.260 hari dengan mengenakan
pakaian berkabung."

4 Kedua nabi itu ialah kedua pohon
zaitun dan kedua batang kaki dian yang
berdiri di hadapan Allah semesta alam.

5 Siapa pun yang mencoba
mencelakakan mereka akan dibunuh
oleh api yang terpancar dari mulut
mereka.

6 Mereka berkuasa menutup langit
sehingga hujan tidak turun tiga setengah
tahun lamanya, yaitu selama mereka
bernubuat. Mereka juga berkuasa
mengubah air sungai serta samudera
menjadi darah dan mendatangkan
segala macam malapetaka ke atas bumi
setiap waktu mereka menghendakinya.

7 Sesudah mereka bersaksi selama
tiga setengah tahun itu, si Penindas
yang muncul dari lubang maut akan
mengumumkan perang terhadap mereka
dan mengalahkan serta membunuh
mereka.

8 Lalu selama tiga setengah hari mayat
mereka tergeletak di jalan di Yerusalem
(kota yang secara tepat digambarkan
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sebagai "Sodom" atau "Mesir") -- tempat
Tuhan mereka disalibkan. Tidak seorang
pun dibolehkan mengubur mereka
dan orang-orang dari banyak bangsa
berkerumun di sekelilingnya untuk
melihat mereka.

9 (11-8)
10 Seluruh dunia akan bersukacita

atas kematian mereka. Di mana-mana
bangsa-bangsa bersukaria dan saling
memberi hadiah dan mengadakan pesta
untuk merayakan kematian kedua nabi
yang sudah sangat menyiksa mereka itu.

11 Tetapi sesudah tiga setengah hari,
roh kehidupan dari Allah akan memasuki
kedua saksi Allah itu dan mereka akan
hidup lagi. Maka semua orang menjadi
sangat ketakutan.

12 Kemudian terdengarlah suara yang
nyaring dari surga, katanya, "Naiklah
ke mari!" Lalu mereka pun naiklah ke
surga di dalam awan disaksikan oleh
musuh-musuh mereka.

13 Pada saat itu juga akan terjadi
gempa bumi yang dahsyat, sehingga
sepersepuluh kota menjadi rata dengan
bumi dan 7.000 orang mati. Karena



Wahyu 11.14–18 38

ketakutan, orang yang masih hidup akan
memuliakan Allah yang di surga.

14 Malapetaka yang kedua sudah lalu,
dan yang ketiga segera menyusul.

15 Karena pada saat itu juga malaikat
ketujuh meniup sangkakalanya, lalu
terdengarlah dari surga suara-suara
yang nyaring sekali, katanya, "Sekarang
kerajaan dunia ini menjadi milik
Tuhan kita dan Kristus-Nya; Ia akan
memerintah untuk selama-lamanya."

16 Lalu kedua puluh empat Penatua
yang duduk di atas takhta mereka di
hadapan Allah sujud menyembah sambil
berkata,

17 "Kami mengucap syukur, ya Tuhan
Allah Yang Mahakuasa, yang ada sejak
dahulu, karena sekarang Engkau sudah
menyatakan kekuasaan-Mu yang besar
dan telah mulai memerintah.

18 Dahulu bangsa-bangsa marah
kepada-Mu, tetapi sekarang murka-
Mu Kautimpakan ke atas mereka.
Sekaranglah saatnya menghakimi orang-
orang yang sudah mati, dan memberikan
pahala kepada hamba-hamba-Mu -- para
nabi dan semua orang yag takut akan
nama-Mu, besar maupun kecil -- dan
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membinasakan orang-orang yang telah
menimbulkan kerusakan di atas bumi."

19 Kemudian, Bait Allah yang di surga
terbuka dan di dalamnya tampak tabut
perjanjian. Kilat menyambar, guntur
menggelegar, hujan es turun dengan
hebatnya, dan dunia diguncangkan oleh
gempa bumi yang dahsyat.

12
1 KEMUDIAN muncullah di langit
suatu tanda yang luar biasa, yang

menggambarkan perkara-perkara yang
akan datang. Saya melihat seorang
perempuan bersarungkan matahari,
sedang bulan berada di telapak kakinya
dan di kepalanya terdapat sebuah
mahkota terdiri dari dua belas bintang.

2 Ia sedang mengandung dan berteriak-
teriak kesakitan menantikan kelahiran
anaknya.

3 Tiba-tiba muncullah seekor Naga
merah yang berkepala tujuh, bertanduk
sepuluh, dan mengenakan tujuh
mahkota pada kepalanya.

4 Ekornya menyeret sepertiga dari
bintang-bintang, yang kemudian
dilemparkannya ke bumi. Ia berdiri di
hadapan perempuan itu, siap untuk
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menelan bayi yang akan segera
dilahirkan.

5 Perempuan itu melahirkan seorang
anak laki-laki yang akan memerintah
semua bangsa dengan tangan besi. Anak
itu dibawa naik kepada Allah dan kepada
takhta-Nya.

6 Perempuan itu lari ke padang gurun.
Di sana Allah sudah menyediakan tempat
baginya untuk memelihara dia selama
1.260 hari.

7 Kemudian terjadilah peperangan di
surga. Mikhael serta malaikat-malaikat di
bawah pimpinannya berperang melawan
Naga serta bala tentaranya yang terdiri
dari malaikat-malaikat pendurhaka.

8 Naga itu dikalahkan dan diusir dari
surga.

9 Naga besar itu -- si ular tua
yang disebut Setan atau Iblis,
yang menyesatkan seluruh dunia --
dilemparkan ke bumi bersama-sama
dengan segenap bala tentaranya.

10 Kemudian saya mendengar suatu
suara yang nyaring melintasi langit,
"Akhirnya tibalah keselamatan yang dari
Allah, kekuasaan, serta pemerintahan-
Nya, dan wewenang Kristus-Nya; karena
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Penuduh saudara-saudara kita sudah
dilemparkan dari surga ke bumi --
ia menuduh mereka siang malam di
hadapan Allah kita.

11 Mereka mengalahkan dia dengan
Darah Anak Domba, dan dengan
kesaksian mereka; karena mereka
tidak menyayangkan nyawa mereka,
melainkan menyerahkannya bagi Dia.

12 Bersukacitalah, hai surga! Hai surga
dan semua warganya, bersukacitalah!
Tetapi celakalah kalian, hai orang-orang
di dunia, karena Setan sudah datang
kepada kalian dengan amarah yang
meluap-luap, karena ia tahu bahwa
waktunya tinggal sedikit!"

13 Ketika Naga itu sadar, bahwa ia
telah terbuang ke bumi, ia mengejar
perempuan yang telah melahirkan anak
itu.

14 Tetapi perempuan itu telah diberi dua
sayap seperti sayap garuda besar, untuk
terbang ke padang gurun ke tempat
yang telah disediakan baginya. Di sana
selama tiga setengah tahun ia dipelihara
dan dilindungi terhadap si Ular, Naga itu.
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15 Dari mulut Ular itu keluarlah arus air

yang mengalir ke arah perempuan itu
untuk menghanyutkannya.

16 Namun bumi menolong dia dengan
membuka mulut dan menelan banjir itu.

17 Maka Naga yang sedang marah itu
mulai menyerang anak-anaknya yang
lain, yaitu semua orang yang menaati
hukum-hukum Allah dan mengaku diri
milik Yesus. Naga itu menunggu di pantai
samudera.

13
1 LALU saya melihat suatu
Makhluk aneh muncul dari

laut. Makhluk itu berkepala tujuh dan
bertanduk sepuluh, dan ada sepuluh
mahkota pada tanduk-tanduknya. Pada
setiap kepalanya tertulis nama-nama
hujat, yang menantang dan menghina
Allah.

2 Makhluk itu menyerupai macan tutul,
tetapi berkaki beruang dan bermulut
singa! Kepadanya Naga itu memberikan
kekuasaannya sendiri, takhtanya serta
wewenangnya.

3 Saya melihat salah satu kepalanya
nampaknya telah mendapat luka yang
mustahil disembuhkan -- tetapi luka
yang parah itu sudah sembuh! Seluruh
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dunia takjub melihat keajaiban ini, lalu
mengikut Makhluk itu dengan kagum
dan gentar.

4 Mereka menyembah Naga itu, karena
ia telah memberikan kekuasaan yang
demikian besarnya kepada Makhluk
yang aneh itu. Mereka juga menyembah
Makhluk itu, sambil berseru, "Adakah
yang lebih berkuasa daripada dia?
Siapakah yang sanggup melawan dia?"

5 Kemudian Makhluk itu dianjurkan
oleh Naga untuk menghujat Tuhan, dan
diberi wewenang untuk menguasai bumi
selama empat puluh dua bulan.

6 Sepanjang masa itu ia menghujat
nama Allah dan Bait-Nya serta semua
yang tinggal di surga.

7 Ia diberi kuasa oleh Naga untuk
memerangi umat Allah, untuk
mengalahkan mereka, dan untuk
memerintah semua bangsa dan
golongan bahasa di seluruh dunia.

8 Dan semua orang -- yang sebelum
dunia dijadikan, namanya tidak
tercatat dalam Kitab Kehidupan Anak
Domba Allah yang telah tersembelih --
menyembah Makhluk yang jahat itu.
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9 Siapa bertelinga hendaknya

mendengarkan baik-baik:
10 Umat Allah yang sudah ditetapkan

untuk dipenjarakan akan ditangkap
dan dibawa. Orang-orang yang sudah
ditetapkan untuk mati akan dibunuh.
Tetapi janganlah putus asa, karena
itulah kesempatan untuk menunjukkan
ketabahan dan iman.

11 Kemudian saya melihat seekor
binatang aneh yang lain keluar dari
bumi. Binatang itu mempunyai dua
tanduk kecil seperti tanduk domba,
tetapi suaranya menakutkan seperti
suara Naga.

12 Ia melaksanakan semua wewenang
Makhluk yang luka parahnya sudah
sembuh itu, serta menuntut seluruh
dunia agar menyembah Makhluk itu.

13 Ia mengadakan mujizat-mujizat yang
luar biasa, misalnya mendatangkan api
dari langit ke bumi di depan mata semua
orang.

14 Dengan mengadakan mujizat-mujizat
ini, ia menyesatkan orang di mana-
mana. Ia dapat melakukan hal-hal yang
mengherankan itu apabila Makhluk
yang pertama mengawasinya. Dan ia
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memerintahkan orang-orang dunia ini
agar membuat patung Makhluk yang
sudah terluka parah, tetapi tetap hidup
itu.

15 Ia diperkenankan menghidupkan
patung itu, bahkan membuatnya
berbicara! Lalu patung itu
memerintahkan agar membunuh siapa
pun yang tidak mau menyembahnya.

16 Ia menuntut agar semua orang --
besar kecil, kaya miskin, budak atau
orang merdeka -- diberi tanda pada
tangan kanan atau dahinya.

17 Tanpa tanda itu, yang berupa nama
Makhluk itu atau nomor kode namanya,
tidak seorang pun dapat memperoleh
pekerjaan atau membeli sesuatu.

18 Inilah teka-teki yang memerlukan
pemikiran yang cermat untuk dapat
memecahkannya. Orang yang sanggup
hendaknya memecahkan kode ini: huruf-
huruf dalam namanya itu masing-masing
mempunyai nilai bilangan, dan jumlah
nilai bilangan itu ialah 666.

14
1 KEMUDIAN saya melihat seekor
Anak Domba berdiri di atas

Gunung Sion di Yerusalem, disertai
144.000 orang yang memiliki Nama-Nya
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dan Nama Bapa-Nya tertulis pada dahi
mereka.

2 Dan saya mendengar suara dari
langit seperti gemuruh air terjun yang
besar atau seperti gelegar guntur yang
dahsyat. Suara itu ialah nyanyian suatu
paduan suara dengan iringan kecapi.

3 Paduan suara yang hebat itu,
yaitu suara nyanyian 144.000 orang,
membawakan lagu baru yang indah
sekali di hadapan takhta Allah dan di
hadapan keempat Makhluk Hidup serta
kedua puluh empat Penatua, dan tidak
seorang pun dapat menyanyikan lagu
itu kecuali 144.000 orang yang sudah
ditebus dari bumi.

4 Karena mereka tidak cemar secara
rohani, melainkan murni seperti
perawan, dan mengikuti Anak Domba
itu ke mana pun Ia pergi. Mereka telah
dibeli dari antara penduduk bumi sebagai
persembahan yang suci kepada Allah
dan Anak Domba.

5 Tiada kepalsuan yang dapat
dituduhkan kepada mereka, karena
mereka tidak bercacat cela.

6 Lalu saya melihat seorang malaikat
lain terbang melintasi langit, sambil
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membawa Berita Kesukaan yang kekal
untuk disampaikan kepada orang-orang
di bumi, kepada semua bangsa, suku,
bahasa, dan kaum.

7 "Takutlah akan Allah," serunya,
"muliakan kebesaran-Nya, karena telah
tiba saatnya Dia duduk sebagai Hakim.
Sembahlah Dia yang menjadikan langit
dan bumi, laut dan sumbernya."

8 Kemudian seorang malaikat lain
mengikutinya melintasi langit, sambil
berkata, "Babel sudah roboh, sudah
roboh kota besar itu, karena ia telah
membujuk bangsa-bangsa di dunia
agar meminum anggur dosanya serta
percabulannya."

9 Kemudian malaikat ketiga mengikuti
mereka sambil berseru, "Siapa yang
menyembah Makhluk dari laut serta
patungnya, dan menerima tandanya
pada dahi atau tangan,

10 harus meminum anggur kemurkaan
Allah, yang dituangkan tanpa campuran
ke dalam cawan kemurkaan Allah.
Mereka akan disiksa dengan api
dan belerang yang menyala dengan
disaksikan oleh Anak Domba dan para
malaikat yang suci.
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11 Asap api yang menyiksa mereka

mengepul untuk selama-lamanya.
Siang malam mereka disiksa dengan
tiada henti-hentinya, karena mereka
telah menyembah Makhluk itu serta
patungnya, dan sudah ditandai dengan
kode namanya.

12 Hendaknya hal ini membesarkan
hati umat Allah agar mereka sabar
menanggung setiap cobaan dan siksaan,
karena mereka adalah orang-orang
saleh yang tetap setia menaati perintah-
perintah Allah dan percaya kepada Yesus
sampai pada akhirnya."

13 Lalu saya mendengar suatu suara
dari langit berkata, "Tuliskanlah ini:
Akhirnya tibalah saatnya bagi para
sahid-Nya untuk menerima pahala
mereka sepenuhnya. Benar, kata Roh itu,
berbahagialah mereka, karena sekarang
berakhirlah segala jerih payah serta
cobaan mereka; perbuatan baik mereka
akan menyertai mereka ke surga!"

14 Kemudian terjadilah perubahan
dalam penglihatan itu: Saya melihat
awan putih dan di atasnya duduk
Seseorang serupa dengan Yesus, yang
dinamakan "Anak Manusia". Pada
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kepala-Nya terdapat sebuah mahkota
emas murni dan tangan-Nya sebilah
sabit yang tajam.

15 Lalu datanglah seorang malaikat
dari Bait Allah dan berseru kepada-Nya,
"Gunakanlah sabit-Mu, karena saat
menuai sudah tiba; tuaian di bumi sudah
masak."

16 Maka Dia yang duduk di atas awan itu
mengayunkan sabit-Nya di atas seluruh
permukaan bumi, dan hasil tuaian pun
dibawa masuk.

17 Sesudah itu, seorang malaikat lain
keluar dari Bait Allah di surga; dia juga
memegang sebilah sabit yang tajam.

18 Pada saat itu juga, malaikat yang
mempunyai kuasa membinasakan dunia
dengan api, berseru kepada malaikat
yang memegang sabit, katanya,
"Gunakanlah sabitmu sekarang untuk
menebas buah-buah anggur dari pohon
anggur di bumi, karena buah-buah
itu sudah masak, siap menghadapi
penghakiman."

19 Demikianlah malaikat itu
mengayunkan sabitnya di bumi
dan memasukkan buah-buah anggur itu
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ke dalam gilingan anggur yang besar,
yaitu murka Allah.

20 Dan buah-buah anggur itu diinjak-
injak dalam gilingan anggur di luar kota;
maka darah pun mengalir seperti sungai
200 mil jauhnya dan tingginya sampai
ke kekang kuda.

15
1 DAN saya melihat sebuah tanda
ajaib lagi yang memperlihatkan

peristiwa-peristiwa yang akan datang:
Tujuh malaikat diberi tugas membawa
tujuh malapetaka terakhir ke bumi.
Sesudah itu, maka berakhirlah murka
Allah.

2 Di hadapan saya terbentang sesuatu
seperti samudera api dan kaca, dan
di atasnya berdiri semua orang yang
telah mengalahkan Makhluk Jahat serta
patungnya, tandanya, dan bilangannya.
Semuanya memegang kecapi Allah.

3 Mereka menyanyikan nyanyian
Musa, hamba Allah, dan nyanyian
Anak Domba: "Sungguh besar dan
mengherankan, Segala perbuatan-Mu,
Ya Tuhan Allah Yang Mahakuasa. Adil
dan benar Segala jalan-Mu, Ya Raja
Segala Zaman. Siapakah yang tidak
takut Akan Dikau, ya Tuhan, Dan tidak
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memuliakan nama-Mu? Karena hanya
Engkau yang kudus. Segala bangsa akan
datang Menyembah Engkau, Karena
sudah nyata Segala perbuatan-Mu itu
adil."

4 (15-3)
5 Kemudian saya melihat Tempat

Mahakudus di Bait Allah di surga
dibukakan lebar-lebar!

6 Ketujuh malaikat yang diberi tugas
mencurahkan ketujuh malapetaka itu,
keluar dari Bait Allah. Mereka berpakaian
kain lenan yang putih bersih dengan
sabuk emas menyilang di dadanya.

7 Dan satu dari keempat Makhluk Hidup
memberikan kepada masing-masing
sebuah cawan emas berisikan murka
Allah yang hidup selama-lamanya.

8 Bait Allah itu penuh asap kemuliaan
dan kekuasaan-Nya; tidak seorang
pun dapat masuk, sebelum ketujuh
malaikat selesai mencurahkan ketujuh
malapetaka itu.

16
1 LALU saya mendengar suatu
suara yang nyaring berseru dari

Bait Allah kepada ketujuh malaikat itu,
"Pergilah dan curahkan ketujuh cawan
kemurkaan Allah ke atas bumi."
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2 Malaikat pertama meninggalkan Bait

Allah, lalu mencurahkan isi cawannya
ke atas seluruh permukaan bumi.
Maka timbullah bisul yang jahat dan
menjijikkan pada setiap orang yang
mempunyai tanda Makhluk itu serta
yang menyembah patungnya.

3 Malaikat kedua mencurahkan isi
cawannya ke dalam samudera, dan
airnya pun menjadi seperti darah orang
mati. Maka matilah segala sesuatu yang
ada di dalamnya.

4 Malaikat ketiga mencurahkan isi
cawannya ke dalam semua sungai dan
mata air, dan seluruh air menjadi darah.

5 Lalu saya mendengar malaikat
perairan itu berkata, "Engkau adil dalam
menjatuhkan hukuman ini, ya Allah Yang
Mahakudus, yang ada sejak dahulu,

6 karena para saleh serta para nabi-Mu
sudah mati sahid dan darah mereka
tercurah ke atas bumi. Sekaranglah
saatnya Engkau mencurahkan darah
orang-orang yang telah membunuh
mereka; inilah balasan yang adil."

7 Dan saya mendengar suara dari
mezbah berkata, "Ya Tuhan Allah
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Yang Mahakuasa, hukuman yang telah
Kaujatuhkan itu benar dan adil."

8 Kemudian malaikat keempat
mencurahkan isi cawannya ke
matahari, mengakibatkan matahari
itu menghanguskan manusia dengan
panasnya.

9 Semua orang terbakar oleh pancaran
panas itu, lalu mereka mengutuk nama
Allah yang mendatangkan malapetaka-
malapetaka itu. Mereka tidak mau
mengubah pendirian serta sikap mereka,
dan mereka tidak mau memuliakan
Allah.

10 Kemudian malaikat kelima
mencurahkan isi cawannya ke atas
takhta Makhluk yang berasal dari
laut itu, dan kerajaan Makhluk itu
dilemparkan ke dalam kegelapan. Warga
kerajaan itu menggigit lidah karena
kesakitan,

11 dan mengutuk Allah yang di surga
karena bisul dan kesakitan mereka,
tetapi mereka tidak mau bertobat dari
segala kejahatan mereka.

12 Malaikat keenam mencurahkan isi
cawannya ke dalam Sungai Efrat yang
besar itu. Lalu sungai menjadi kering,
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sehingga raja-raja dari timur dapat
membawa bala tentaranya ke barat
tanpa rintangan.

13 Lalu saya melihat tiga roh jahat yang
menyamar sebagai katak, melompat ke
luar dari mulut Naga, dari mulut Makhluk
itu, dan dari mulut Nabi Palsunya.

14 Roh-roh jahat yang dapat
mengadakan mujizat-mujizat itu
bersekutu dengan semua raja di dunia
untuk bersama-sama memerangi
Tuhan pada hari yang besar itu, yaitu
Hari Penghakiman, Hari Allah Yang
Mahakuasa.

15 "Camkanlah: Aku akan datang
secara tidak terduga seperti seorang
pencuri! Berbahagialah semua orang
yang menantikan Aku, yang sudah
menyiapkan pakaiannya sehingga tidak
perlu berjalan telanjang dan mendapat
malu."

16 Mereka mengumpulkan semua bala
tentara dunia di dekat sebuah tempat
yang dalam bahasa Ibrani dinamakan
Harmagedon -- Gunung Megido.

17 Lalu malaikat ketujuh mencurahkan
isi cawannya ke angkasa; dan
terdengarlah suatu seruan yang dahsyat
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dari takhta Bait Allah di surga, katanya,
"Sudah selesai!"

18 Maka guruh menggelegar gegap
gempita dan kilat menyambar sabung-
menyabung; lalu terjadilah gempa bumi
dahsyat yang belum pernah terjadi
dalam sejarah manusia.

19 Kota besar "Babel" terpecah menjadi
tiga bagian, dan kota-kota di seluruh
dunia menjadi reruntuk. Demikianlah
semua dosa "Babel" diingat dan dihukum
Allah sampai habis bersih kemurkaan
yang tersimpan dalam cawan anggur
kemurkaan-Nya.

20 Pulau-pulau lenyap dan gunung-
gunung diratakan dengan bumi.

21 Hujan es yang dahsyat tercurah
dari langit, gumpalan-gumpalan es
yang beratnya empat puluh lima kilo
berjatuhan dari langit menimpa orang
di bumi, dan mereka mengutuk Allah
karena hujan es yang dahsyat itu.

17
1 SEORANG dari ketujuh malaikat
yang mencurahkan malapetaka

itu datang kepada saya. "Mari,
ikutlah aku," katanya, "dan aku akan
menunjukkan kepadamu apa yang akan
terjadi dengan Pelacur Besar, yang
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duduk pada tempat yang banyak airnya
di dunia ini.

2 Raja-raja dunia telah mengadakan
hubungan cabul dengan dia, dan
orang-orang di dunia sudah dimabukkan
oleh anggur percabulannya."

3 Kemudian malaikat itu membawa saya
secara roh ke padang gurun. Di sana
saya melihat seorang perempuan duduk
di atas seekor binatang merah tua yang
berkepala tujuh dan bertanduk sepuluh.
Seluruh tubuh binatang itu penuh ditulisi
dengan kata-kata hujat terhadap Allah.

4 Wanita itu memakai pakaian berwarna
ungu dan merah tua, dan perhiasan yang
indah-indah dari emas dan batu permata
dan mutiara. Ia memegang sebuah piala
emas yang penuh berisi percabulan.

5 Pada dahinya tertulis suatu nama
rahasia: "Babel Besar, Ibu para Pelacur
dan para Penyembah Berhala di Segala
Pelosok Dunia."

6 Saya melihat bahwa ia mabuk
-- mabuk oleh darah sahid-sahid
Yesus yang telah dibunuhnya. Saya
memandangi dia dengan penuh
keheranan.
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7 "Mengapa engkau heran?" tanya

malaikat itu. "Aku akan menjelaskan
kepadamu siapa dia dan apa arti
binatang yang ditungganginya.

8 Binatang itu dahulu hidup, tetapi
sekarang sudah mati. Namun ia akan
segera muncul dari lubang maut yang
tidak terhingga dalamnya, lalu menuju
kebinasaan kekal. Penduduk dunia yang
namanya tidak tercatat dalam Kitab
Kehidupan sebelum dunia dijadikan,
akan terheran-heran melihat dia muncul
lagi sesudah mati.

9 "Sekarang, perhatikanlah baik-baik:
ketujuh kepalanya melambangkan
sebuah kota yang dibangun di atas tujuh
bukit tempat tinggal perempuan itu.

10 Ketujuh kepala itu juga
melambangkan tujuh orang raja.
Lima raja sudah dirobohkan, sekarang
yang keenamlah yang memerintah,
sedang yang ketujuh masih akan datang,
tetapi pemerintahannya hanya sebentar
saja.

11 Binatang merah tua yang telah
mati ialah raja yang kedelapan, yang
sudah memerintah sebagai salah
seorang dari ketujuh raja itu. Sesudah
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pemerintahannya yang kedua kali, ia
juga akan binasa.

12 Kesepuluh tanduknya ialah
sepuluh raja yang belum memegang
kekuasaan. Mereka akan diserahi tampuk
pemerintahan kerajaan masing-masing
selama suatu saat yang pendek, untuk
memerintah bersama-sama dengan dia.

13 Mereka semuanya akan
menandatangani suatu perjanjian
penyerahan kekuasaan mereka
kepadanya.

14 Bersama-sama mereka akan
memerangi Anak Domba. Mereka
akan dikalahkan oleh Anak Domba
itu, karena Dialah Tuhan atas segala
yang dipertuan, dan Raja atas segala
raja, dan pengikut-pengikut-Nya adalah
orang-orang yang terpanggil, terpilih,
dan setia.

15 "Semua samudera, danau, dan
sungai tempat kedudukan perempuan
itu melambangkan orang banyak dari
segala suku dan bangsa.

16 "Binatang merah tua dengan sepuluh
tanduknya -- yang melambangkan
sepuluh orang raja yang akan
memerintah bersama-sama dengan dia
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-- semuanya membenci perempuan
itu dan akan menyerang dia, lalu
membiarkan dia telanjang dan dimakan
api.

17 Karena Allah akan menaruh suatu
rencana dalam pikiran mereka, suatu
rencana yang akan melaksanakan
tujuan-Nya: Mereka semua akan setuju
memberikan wewenang mereka kepada
binatang merah tua itu, sehingga firman
Allah akan digenapi.

18 Dan perempuan yang kaulihat dalam
penglihatanmu, melambangkan kota
besar yang memerintah raja-raja di
bumi."

18
1 SESUDAH itu saya melihat
seorang malaikat lain turun

dari surga dengan wewenang yang
besar, dan bumi menjadi cerah karena
kemuliaannya.

2 Ia berseru dengan suara yang
dahsyat, "Babel sudah roboh, sudah
roboh kota besar itu. Ia sudah menjadi
sarang hantu dan gua setan serta segala
macam roh jahat.

3 Karena semua bangsa sudah minum
anggur percabulannya yang mematikan
itu. Raja-raja di dunia telah berbuat cabul
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dengan dia, dan saudagar-saudagar di
seluruh dunia telah mengeruk kekayaan
dari kehidupannya yang mewah."

4 Lalu saya mendengar suatu suara
lain berseru dari surga, "Jauhilah dia,
hai umat-Ku. Janganlah terlibat dalam
dosa-dosanya. Kalau engkau terlibat,
engkau akan dihukum bersama-sama
dengan dia.

5 Karena dosa-dosanya sudah bertimbun
setinggi langit dan Allah sudah siap
menghakimi segala kejahatannya.

6 Perlakukan dia sebagaimana ia telah
memperlakukan engkau, bahkan lebih
lagi. Berikanlah hukuman dua kali lipat
atas segala perbuatannya yang jahat. Ia
telah menyebabkan banyak malapetaka
bagi orang lain -- berikan dua kali
sebanyak itu kepadanya.

7 Ia telah hidup dalam kemewahan
dan kesenangan -- sekarang imbangilah
semua itu dengan siksaan dan
kesedihan. Ia menyombongkan diri,
'Akulah ratu di atas takhtaku. Aku bukan
seorang janda yang tidak berdaya. Aku
tidak akan mengalami kesedihan.'

8 Sebab itu, kematian, perkabungan,
dan kelaparan akan menimpanya dalam
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sehari, dan ia akan dimakan habis oleh
api; karena Tuhan yang menghakimi dia
adalah Allah Yang Mahakuasa."

9 Dan pemimpin-pemimpin dunia
yang ikut serta dalam percabulannya
dan menikmati kemewahannya, akan
berkabung baginya pada waktu mereka
melihat asap mengepul dari sisa-sisa
tubuhnya yang hangus.

10 Mereka akan berdiri jauh-jauh,
dengan gemetar ketakutan sambil
meratap, "Wahai Babel, kota yang
besar! Dalam sekejap saja hukumanmu
dijatuhkan."

11 Saudagar-saudagar di bumi akan
berkabung dan meratapinya, karena
tidak ada lagi yang akan membeli barang
dagangan mereka.

12 Dialah langganan yang paling
banyak membeli emas, perak, batu
permata, mutiara, kain lenan terhalus,
sutera ungu, dan kain merah, semua
jenis kayu harum, barang-barang dari
gading, barang-barang ukiran dari kayu,
tembaga, besi serta batu pualam,

13 dan rempah-rempah serta wangi-
wangian, kemenyan, dan mur, anggur,
minyak zaitun, tepung halus, gandum,
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ternak, domba, kuda, kereta, dan budak
belian, bahkan juga jiwa manusia.

14 "Semua barang yang sangat
kaugemari telah lenyap," kata mereka.
"Kemewahan dan kekayaan yang sangat
kauhargai itu tidak mungkin menjadi
milikmu lagi. Semuanya telah lenyap
untuk selama-lamanya."

15 Demikianlah saudagar-saudagar --
yang telah menjadi kaya karena menjual
barang-barang itu kepadanya -- akan
berdiri jauh-jauh, takut kalau-kalau
bahaya menimpa mereka, sambil
meratap dan menangis,

16 "Wahai, kota besar yang indah --
seperti seorang perempuan berpakaian
kain lenan terhalus warna ungu dan
merah tua, bertaburkan emas, permata,
dan mutiara!

17 Dalam sesaat saja seluruh kekayaan
kota itu lenyap!" Semua pemilik kapal
dan nakhoda serta awak kapal berdiri
jauh-jauh.

18 Melihat asap membubung tinggi ke
udara, mereka menangis dan berkata,
"Adakah di dunia ini kota lain yang sama
dengan kota ini?"
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19 Lalu mereka menaburkan debu ke

atas kepala mereka karena berduka.
Mereka berkata, "Sungguh malang
kota yang besar itu! Ia telah membuat
kita semua kaya dengan kekayaannya.
Sekarang, dalam satu jam saja
semuanya lenyap . . ."

20 Tetapi engkau, ya surga, bersukacita
atas nasibnya; juga kalian anak-anak
Allah serta para nabi dan rasul! Karena
pada akhirnya Allah menghukum dia
demi kalian.

21 Kemudian seorang malaikat perkasa
mengambil sebuah batu besar yang
bentuknya seperti batu penggiling, lalu
melemparkannya ke dalam samudera
sambil berseru, "Babel, kota besar itu,
akan dilemparkan seperti batu yang
kulemparkan ini, dan ia akan lenyap
untuk selamanya.

22 Suara musik tidak akan terdengar
lagi di situ -- tidak akan ada lagi bunyi
kecapi, seruling, dan trompet. Tidak ada
lagi industri apa pun di situ; penggilingan
gandum pun tidak ada.

23 Pada malam hari kota itu gelap gulita;
tidak akan ada sebuah lampu pun yang
tampak. Tidak ada lagi keramaian pesta



Wahyu 18.24–19.4 64

pernikahan dan suara kedua pengantin
yang riang gembira. Para saudagarnya
terkenal di seluruh dunia dan ia telah
menipu semua bangsa dengan ilmu
sihirnya.

24 Ia bertanggung jawab atas darah
semua nabi dan orang kudus yang mati
sahid."

19
1 SESUDAH itu saya mendengar
seruan banyak orang di surga,

"Haleluya! Puji Tuhan! Keselamatan
berasal dari Allah kita. Hanya Allah yang
mempunyai kemuliaan dan kuasa.

2 Karena penghakiman-Nya benar dan
adil. Ia telah menghukum Pelacur Besar
itu, yang dengan dosanya telah merusak
bumi, dan Ia telah membalas kematian
hamba-hamba-Nya."

3 Suara mereka menggema berulang-
ulang: "Puji Tuhan! Asap api yang
membakar pelacur itu mengepul sampai
selama-lamanya."

4 Kemudian kedua puluh empat Penatua
serta keempat Makhluk Hidup sujud
menyembah Allah yang duduk di atas
takhta, dan berkata, "Amin! Haleluya!
Puji Tuhan!"
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5 Dari takhta itu terdengar suara,

katanya, "Pujilah Allah kita, hai kalian
hamba-hamba-Nya, besar kecil, yang
takut akan Dia."

6 Kemudian saya mendengar lagi
suara seperti seruan orang banyak,
atau seperti gemuruh gelombang
beratus-ratus samudera yang memecah
pantai, atau seperti gelegar guruh
yang dahsyat, katanya, "Puji Tuhan!
Karena sekarang Tuhan kita, Allah Yang
Mahakuasa, memerintah.

7 Marilah kita bergembira dan
bersukacita serta memuliakan Dia,
karena kini tibalah saat pesta pernikahan
Anak Domba dan pengantin perempuan-
Nya sudah siap.

8 Ia diperkenankan memakai pakaian
lenan yang halus dan putih bersih."
(Lenan halus melambangkan perbuatan-
perbuatan baik yang telah dilakukan
oleh umat Allah.)

9 Lalu malaikat itu menyuruh saya
menuliskan kalimat ini: "Berbahagialah
orang yang diundang datang ke pesta
pernikahan Anak Domba." Lalu ia
menambahkan, "Demikianlah Allah
sendiri telah berfirman."
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10 Kemudian saya bersujud pada

kakinya untuk menyembah dia, tetapi
ia berkata, "Jangan! Jangan! Karena
aku pun seorang hamba Allah sama
seperti engkau dan saudara-saudaramu
seiman, yang menjadi saksi-saksi Yesus.
Tujuan segala nubuat dan segala hal
yang telah kunyatakan kepadamu ialah
memberitakan Yesus."

11 Kemudian saya melihat surga terbuka
dan seekor kuda putih berdiri di situ, dan
penunggang kuda itu disebut "Setia dan
Benar", yaitu Dia yang menghukum dan
berperang dengan adil.

12 Mata-Nya seperti nyala api, dan pada
kepala-Nya terdapat banyak mahkota.
Suatu nama tertulis pada dahi-Nya, dan
hanya Dialah yang mengetahui artinya.

13 Ia memakai pakaian yang sudah
dicelupkan dalam darah, dan gelar-Nya
ialah "Firman Allah".

14 Bala tentara surga, yang berpakaian
lenan halus dan putih bersih, mengikuti
Dia dengan menunggang kuda putih.

15 Di mulut-Nya terdapat sebilah pedang
tajam untuk memarang bangsa-bangsa.
Ia memerintah mereka dengan tangan
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besi, dan Ia memeras anggur kehebatan
murka Allah Yang Mahakuasa.

16 Pada pakaian dan paha-Nya tertulis
nama ini: "Raja atas Segala Raja dan
Tuhan atas Segala yang Dipertuan."

17 Kemudian saya melihat seorang
malaikat berdiri di terang matahari. Ia
berseru dengan nyaring kepada burung-
burung, "Marilah berhimpun untuk
menikmati hidangan yang disediakan
Allah Yang Mahabesar!

18 Marilah makan daging raja-raja, para
panglima serta para pahlawan, daging
kuda serta daging para penunggangnya,
dan daging semua orang, besar kecil,
budak belian, dan orang merdeka."

19 Kemudian saya melihat Makhluk
Jahat mengumpulkan pemerintah-
pemerintah dunia serta bala tentara
mereka untuk berperang melawan Dia
yang menunggang kuda itu serta bala
tentara-Nya.

20 Lalu Makhluk Jahat itu ditawan
bersama-sama dengan Nabi Palsu,
yang dapat membuat mujizat-mujizat
yang luar biasa apabila Makhluk Jahat
itu menyertainya. Mujizat-mujizat itu
menyesatkan semua orang yang telah
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menerima tanda Makhluk Jahat dan
yang menyembah patungnya. Keduanya,
yaitu Makhluk Jahat dan Nabi Palsunya,
dilemparkan hidup-hidup ke dalam
Lautan Api yang menyala-nyala dengan
belerang.

21 Seluruh bala tentara mereka mati
dibunuh dengan pedang tajam yang
terdapat di mulut Dia yang menunggang
kuda putih itu, dan semua burung di
langit makan daging mereka sampai
kenyang.

20
1 KEMUDIAN saya melihat seorang
malaikat turun dari surga. Ia

memegang anak kunci lubang maut
yang tidak terhingga dalamnya serta
rantai yang besar.

2 Ia menangkap Naga itu -- si Ular Tua,
yaitu Setan atau Iblis -- lalu merantainya
selama seribu tahun.

3 Naga itu dilemparkannya ke dalam
lubang maut. Lalu lubang itu ditutup
dan dikuncinya, supaya Iblis tidak
dapat menipu bangsa-bangsa selama
seribu tahun itu. Sesudah itu ia akan
dibebaskan lagi selama suatu masa yang
pendek.
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4 Kemudian saya melihat takhta-takhta.

Di atas takhta-takhta itu duduk orang-
orang yang telah diberi hak menghakimi.
Lalu saya melihat jiwa orang-orang
yang telah dipenggal kepalanya
karena bersaksi tentang Yesus, karena
memberitakan Firman Allah, dan karena
tidak menyembah Makhluk Jahat itu atau
patungnya serta tidak menerima tanda
pada dahi atau tangan mereka. Mereka
telah dihidupkan kembali dan sekarang
mereka memerintah bersama dengan
Kristus selama seribu tahun.

5 Inilah Kebangkitan Pertama. (Orang
mati yang selebihnya tidak dihidupkan
kembali sebelum masa seribu tahun itu
habis.)

6 Berbahagialah dan kuduslah mereka
yang ikut dalam Kebangkitan Pertama
itu. Mereka tidak usah takut akan
Kematian Kedua, karena mereka akan
menjadi imam-imam Allah dan Kristus,
dan akan memerintah bersama dengan
Dia seribu tahun lamanya.

7 Sesudah masa seribu tahun itu
berakhir, Iblis akan dilepaskan dari
penjaranya.
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8 Ia akan pergi menipu bangsa-bangsa

di dunia dan mengumpulkan mereka
bersama dengan Gog dan Magog
untuk berperang -- suatu bala tentara
yang besar dan kuat sekali, dan tidak
terhitung jumlahnya seperti pasir di
pantai.

9 Mereka akan melintasi seluruh
daratan di bumi, lalu dari segenap
penjuru mengepung umat Allah serta
Kota Yerusalem yang dikasihi. Tetapi
api dari Allah di surga akan turun
menyambar serta membinasakan bala
tentara yang menyerang itu.

10 Kemudian setan yang telah
mengkhianati mereka akan dilemparkan
lagi ke dalam Lautan Api yang menyala-
nyala dengan belerang, tempat Makhluk
serta Nabi Palsu itu berada, dan
mereka akan disiksa siang malam untuk
selama-lamanya.

11 Lalu saya melihat sebuah takhta
besar yang putih dan Dia yang duduk
di atasnya. Bumi dan langit lari dari
hadapan-Nya, tetapi mereka tidak
menemukan tempat bersembunyi.

12 Saya melihat orang-orang mati,
besar kecil, berdiri di hadapan Allah, lalu
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dibukalah Kitab-kitab, termasuk Kitab
Kehidupan. Orang-orang mati diadili
berdasarkan apa yang tertulis dalam
Kitab-kitab itu, masing-masing menurut
perbuatannya.

13 Samudera, bumi, dan alam maut
menyerahkan orang-orang mati yang
terkubur di dalamnya. Masing-masing
diadili setimpal dengan perbuatan nya.

14 Lalu Maut dan Neraka dilemparkan
ke dalam Lautan Api. Inilah Kematian
Kedua -- Lautan Api.

15 Setiap orang yang namanya tidak
tercatat dalam Kitab Kehidupan
dilemparkan ke dalam Lautan Api.

21
1 KEMUDIAN saya melihat bumi
baru (tanpa laut) dan langit baru,

karena bumi dan langit yang pertama
telah lenyap.

2 Dan saya, Yohanes, melihat Kota
Kudus, yaitu Yerusalem baru, turun
dari surga, dari Allah. Sungguh suatu
pemandangan yang indah megah seperti
seorang pengantin perempuan pada hari
pernikahannya.

3 Saya mendengar suatu suara nyaring
dari takhta itu berkata, "Lihatlah,
rumah kediaman Allah sekarang berada
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di tengah-tengah manusia, dan Ia
akan tinggal bersama-sama dengan
mereka dan mereka akan menjadi
umat-Nya. Ya, Allah sendiri akan berada
di tengah-tengah mereka.

4 Ia akan menghapuskan semua air
mata; tidak ada lagi maut, dukacita,
tangisan, ataupun kesakitan. Semuanya
telah lenyap untuk selama-lamanya."

5 Dia yang duduk di atas takhta itu
berkata, "Lihatlah, Aku membuat segala
sesuatu baru!" Lalu Ia berkata kepada
saya, "Tuliskanlah, karena apa yang Aku
beritahukan kepadamu benar dan dapat
dipercaya.

6 Selesailah sudah! Akulah A dan Z,
Yang Awal dan Yang Akhir. Aku akan
memberikan sumber Air Kehidupan
kepada mereka yang haus -- sebagai
anugerah.

7 Setiap orang yang menang akan
mewarisi semua berkat ini, dan Aku akan
menjadi Allahnya dan ia akan menjadi
anak-Ku.

8 Tetapi pengecut dan orang yang
tidak setia kepada-Ku, orang yang keji,
pembunuh, orang cabul, tukang sihir,
penyembah berhala, dan pendusta,



Wahyu 21.9–12 73

semuanya akan binasa dalam Lautan Api
yang menyala-nyala dengan belerang.
Inilah Kematian Kedua."

9 Kemudian seorang dari ketujuh
malaikat, yang telah menuangkan
cawan-cawan yang berisi ketujuh
malapetaka terakhir, datang kepada saya
lalu berkata, "Ikutlah aku, maka aku
akan menunjukkan kepadamu pengantin
perempuan, istri Anak Domba."

10 Dalam suatu penglihatan ia
membawa saya ke puncak sebuah
gunung yang tinggi dan dari situ saya
melihat kota yang menakjubkan itu,
Yerusalem yang kudus, turun dari langit,
dari Allah.

11 Kota itu penuh dengan kemuliaan
Allah, berkilau-kilauan dan bersinar
seperti batu permata yang indah dan
mahal, jernih seperti yaspis.

12 Dinding-dindingnya lebar dan
tinggi, dengan dua belas pintu gerbang
yang dijaga oleh dua belas malaikat.
Pada pintu-pintu gerbang itu tertulis
nama-nama kedua belas suku bangsa
Israel.
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13 Pada setiap sisinya -- utara, selatan,

timur, dan barat -- ada tiga buah pintu
gerbang.

14 Dinding kota itu mempunyai dua
belas batu alas, dan pada batu-batu itu
tertulis kedua belas nama rasul Anak
Domba.

15 Malaikat itu memegang sebatang
tongkat pengukur dari emas untuk
mengukur kota itu dan semua pintu
gerbang serta dindingnya.

16 Ketika diukur, didapatinya bahwa
lebar dan panjang kota itu sama;
sesungguhnya bentuknya seperti kubus,
karena tingginya sama benar dengan
panjang dan lebarnya, yaitu 1.500 mil.

17 Lalu ia mengukur dinding itu dan
didapatinya bahwa tebalnya 144
hasta (64,8 meter). Malaikat itu
memberitahukan ukuran-ukuran ini
kepada saya dengan memakai satuan
baku.

18 Kota itu sendiri dari emas murni yang
jernih seperti kaca. Dindingnya terbuat
dari yaspis, dan dibangun di atas dua
belas lapisan batu alas yang bertaburkan
batu permata: Lapisan pertama
bertaburkan batu yaspis; Lapisan kedua
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batu nilam; Lapisan ketiga batu mirah;
Lapisan keempat batu zamrud; Lapisan
kelima batu unam; Lapisan keenam
batu sardis; Lapisan ketujuh batu ratna
cempaka; Lapisan kedelapan batu beril;
Lapisan kesembilan batu krisolit; Lapisan
kesepuluh batu krisopras; Lapisan
kesebelas batu lazuardi; Lapisan kedua
belas batu kecubung.

19 (21-18)
20 (21-18)
21 Kedua belas pintu gerbang terbuat

dari mutiara. Setiap pintu gerbang terdiri
dari satu mutiara! Dan jalan rayanya
terbuat dari emas murni yang jernih
seperti kaca.

22 Di dalam kota itu tidak tampak Bait
Allah, karena di situ Tuhan Allah Yang
Mahakuasa dan Anak Domba dapat
disembah di mana saja.

23 Kota itu tidak memerlukan cahaya
matahari atau bulan, karena kemuliaan
Allah dan Anak Domba meneranginya.

24 Cahayanya akan menerangi bangsa-
bangsa di bumi, dan raja-raja di
dunia akan datang membawa masuk
kemuliaan mereka ke dalamnya.
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25 Pintu gerbangnya terbuka sepanjang

hari -- tidak pernah tertutup, karena di
sana tidak ada malam.

26 Dan kemuliaan serta kehormatan
semua bangsa akan dibawa masuk ke
dalamnya.

27 Orang jahat -- yang keji atau yang
tidak jujur -- tidak dibolehkan masuk ke
dalamnya; yang dibolehkan hanyalah
orang-orang yang namanya tercatat di
dalam Kitab Kehidupan Anak Domba.

22
1 KEMUDIAN ia menunjukkan
kepada saya sebuah sungai Air

Kehidupan, yang jernih seperti kristal,
mengalir dari takhta Allah serta Anak
Domba,

2 di tengah-tengah jalan raya kota itu.
Pada kiri kanan sungai itu tumbuh Pohon-
pohon Kehidupan, yang mengeluarkan
dua belas macam buah dan berbuah
sebulan sekali; daun-daunnya dipakai
sebagai obat untuk menyembuhkan
bangsa-bangsa.

3 Di kota itu tidak ada suatu apa
pun yang jahat, karena takhta Allah
serta Anak Domba ada di situ dan
hamba-hamba-Nya menyembah Dia.
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4 Mereka akan melihat muka-Nya,

dan nama-Nya akan tertulis pada dahi
mereka.

5 Di sana tidak ada malam -- lampu
atau matahari tidak diperlukan --
karena Tuhan Allah menjadi terang
mereka, dan mereka akan memerintah
selama-lamanya.

6 Kemudian malaikat itu berkata kepada
saya, "Semua perkataan ini benar dan
dapat dipercaya: 'Aku akan segera
datang!' Allah yang memberitahu para
nabi-Nya tentang perkara-perkara
yang akan datang, telah mengutus
malaikat-Nya untuk memberitahu
engkau bahwa perkara ini akan segera
terjadi. Berbahagialah orang yang
percaya akan hal ini dan semua yang
tertulis dalam gulungan kitab ini."

7 (22-6)
8 Saya, Yohanes, melihat dan

mendengar semua perkara ini, lalu
saya sujud menyembah malaikat yang
menunjukkannya kepada saya.

9 Namun lagi-lagi ia berkata, "Jangan,
janganlah berbuat demikian! Aku juga
seorang hamba Yesus, seperti engkau
serta saudara-saudaramu para nabi
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dan semua orang yang berpegang pada
kebenaran yang tercatat dalam Kitab ini.
Sembahlah Allah saja."

10 Kemudian ia berkata kepada
saya, "Jangan meteraikan apa
yang telah kautuliskan, karena hari
penggenapannya sudah dekat.

11 Apabila saat itu tiba, semua yang
berbuat jahat akan melakukan lebih
banyak kejahatan lagi; yang keji
semakin keji; yang baik semakin baik;
dan yang kudus semakin kudus."

12 "Tengoklah, Aku akan segera datang
dan pada-Ku ada segala pahala untuk
membalas setiap orang sesuai dengan
perbuatannya.

13 Akulah A dan Z, Yang Awal dan
Yang Akhir, Yang Pertama dan Yang
Penghabisan.

14 Berbahagialah selama-lamanya
semua yang mencuci jubahnya, sehingga
mereka berhak masuk melalui pintu
gerbang kota itu, lalu makan buah Pohon
Kehidupan.

15 "Di luar kota itu terdapat orang yang
sudah meninggalkan Allah, tukang sihir,
orang cabul, pembunuh, penyembah
berhala, dan semua yang suka berdusta.



Wahyu 22.16–20 79
16 Aku, Yesus, telah mengutus

malaikat-malaikat-Ku kepadamu untuk
memberitahukan semua ini kepada
jemaat-jemaat. Aku Akar Daud dan juga
Keturunannya. Akulah Bintang Fajar
yang cemerlang.

17 Roh dan pengantin perempuan
berkata, 'Marilah!' Hendaknya semua
orang yang mendengar mereka, juga
mengatakan, 'Marilah!' Yang haus
hendaknya datang; setiap orang yang
mau, biarlah ia datang dan minum Air
Kehidupan dengan cuma-cuma.

18 Dan dengan sungguh-sungguh
Kunyatakan kepada semua orang yang
membaca kitab ini: Siapa pun yang
menambahkan sesuatu kepada yang
telah dituliskan dalam gulungan kitab
ini, kepadanya Allah akan menambahkan
malapetaka yang telah diuraikan di
dalamnya.

19 Dan siapa pun yang mengurangi
sebagian dari nubuat ini, Allah akan
mencabut haknya atas Pohon Kehidupan
dan atas Kota Kudus, yang telah
diuraikan dalam gulungan kitab ini.

20 "Dia, yang mengatakan semua
perkara ini, menyatakan: Ya, Aku akan
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segera datang!" Amin! Datanglah, Tuhan
Yesus!

21 Semoga anugerah Tuhan Yesus
Kristus menyertai Saudara sekalian.
Amin!



file:///D|/STAF/BILLY/_PROJECT/_MOBILE/PDF/Indo/_RESULT/PFAYH/PrintDraft/fayh.html

Firman Allah Yang Hidup 
ALKITAB 

Dalam Bahasa Sehari-hari 
diterbitkan 

atas kerja sama dengan 
LIVING BIBLES INTERNATIONAL 

 
Copyright 1989, LIVING BIBLES INTERNATIONAL 

 
All rights reserved 

Hak pengarang dilindungi Undang-Undang 
 

Edisi pertama 
LBI/11/5R,13R/900764 

ISBN 0-86660-349-2 
 

============================================================================ 
 

http://sejarah.sabda.org/sejarah/ver_firman_allah_yang_hidup.htm 

file:///D|/STAF/BILLY/_PROJECT/_MOBILE/PDF/Indo/_RESULT/PFAYH/PrintDraft/fayh.html1/11/2011 1:08:57 PM


	Cover
	PERJANJIAN LAMA
	PERJANJIAN BARU
	Copyright



